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Surah 1 

AL-FATIH □ AH 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 7, dengan Basmalah 

Rukuknya : 1 

Tempat dan Waktu Diturunkan 

Seperti diriwayatkan oleh kebanyakan ahli hadis, seluruh surah ini 
diwahyukan di Mekah dan sejak awal menjadi bagian shalat orang-orang 
Islam. Surah ini disebut dalam ayat Al-Qur’an: “Dan sesungguhnya 
telah Kami berikan kepada engkau tujuh ayatyang selalu diulang-ulang 
dan Al-Qur’an yang agung ” (QS. 15:88). Ayat itu menurut penjelasaan 
para ahli telah diwahyukan di Mekah. Menurut beberapa riwayat surah 
ini diwahyukan pula untuk kedua kalinya di Medinah, tetapi waktu 
diturunkannya surah ini untuk pertama kali adalah pada masa awal 
kenabian Rasulullah Saw. 

Nama-nama Surah dan Artinya 

Nama terkenal untuk surah pendek ini ialah Fatihat al-Kitab (Surah 
Pembukaan Al-Kitab), diriwayatkan bersumber pada beberapa ahli ilrnu 
hadis yang dapat dipercaya ( Tirmidzi dan Muslim). Kemudian naina itu 
disingkat menjadi Surat Al-Fatihah atmAl-Fatihah saja. Surah ini dikenal 
dengan beberapa naina, dan sepuluh naina berikut ini lebih sahih, yaitu: 
Al-Fdtihah, Al-Salat, Al-Hamd, Umm al-Qur’dn, Al-Qur’dn al-‘Azjm, 
Al-Sab‘ al-Matsdni, Umm al-Kitab, Al-Syifa, Al-Ruqyah, dan Al-Kanz. 
Nama-nama ini menerangkan betapa luasnya isi surah ini. 

Nama Fdtihat al-Kitdb (Surah Pembukaan al-Kitab) berarti bahwa 
karena surah ini telah diletakkan pada permulaan maka ia merupakan 
kunci pembuka seluruh pokok masalah Al-Qur’an. Al-Salcit (Shalat) 
berarti bahwa surat ini merupakan doa yang lengkap serta sempurna 
dan menjadi bagian tidak terpisahkan dari shalat dalam agama Islain 
yang sudah melembaga. Al-Hamd (Puji-pujian) berarti bahwa surah ini 
menjelaskan tujuan agung penciptaan manusia dan mengajarkan bahwa 
hubungan Allah Swt dengan manusia adalah hubungan berdasarkan 
kemurahan (Rahmaniyat) dan kasih-sayang (Rahimiyat). Umm al-Qur ’dn 
(Induk Al-Qur’an) berarti bahwa surah ini merupakan intisari seluruh Al- 
Qur’an, yang dengan ringkas mengemukakan semua pengetahuan yang 
menyangkut perkembangan akhlak dan ruhani manusia. Al-Qur’an al- 
‘Azim (Al-Qur’an yang Agung) berarti bahwa meskipun surah ini terkenal 
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sebagai Umm al-Kitdb dan Umm al-Qur’an, namun tetap merupakan 
bagian Kitab Suci itu dan bukan seperti anggapan salah sementara 
orang bahwa ia terpisah darinya. Al-Sab ‘ al-Matsdm, (Tujuh ayat yang 
seringkab diulang) berarti ketujuh ayat pendek surah ini sungguh-sungguh 
memenuhi segala keperluan ruhani manusia. Nama itu berarti pula bahwa 
surah ini harus diulang dalam tiap-tiap rakaat shalat. Umm al-Kitdb (Induk 
Kitab) berarti bahwa doa dalam surah ini menjadi sebab diwahyukannya 
ajaran Al-Qur’an. Al-Syifd (Penyembuh) berarti bahwa surah ini memberi 
pengobatan terhadap segala keraguan dan syak yang biasa timbul dalam 
hati manusia. Al-Ruqyah (Ajimat atau Mantera) berarti bahwa surah ini 
bukan hanya doa untuk menghindarkan penyakit, tetapi juga memberi 
perlindungan terhadap syaitan dan pengikut-pengikutnya dan menguatkan 
hati manusia untuk melawan mereka. Al-Kanz (Khazanah) mengandung 
arti bahwa surah ini suatu khazanah ilmu yang tiada habis-habisnya. 

Al-Fatihah Dinubuatkan dalam Perjanjian Baru 

Nama yang terkenal surah ini adalah al-Fdtihah. Sangat menarik 
untuk diperhatikan bahwa nama itu juga tercantum dalam nubuatan 
Perjanjian Baru: 

“Maka aku tampak seorang malaikat lain yang gagah, turun 

dari langit . dan di tangannya ada sebuah Kitab Kecil yang 

terbuka, maka kaki kanannya berpijak di laut, dan kaki kiri di 
darat ” (Wahyu 10:1 -2). 

Kata dalam bahasa Ibrani untuk “terbuka” adalah Fatoah, yang sama 
dengan kata Arab Fdtihah. Kemudian lagi: 

. dan tatkala ia (malaikat) berteriak, ketujuh guruh pun 

membunyikan bunyi masing-masing” (Wahyu 10:3). 

“Tujuh gumh” mengisyaratkan kepada tujuh ayat surah ini. 

Para sarjana Kristcn mengatakan bahwa nubuatan itu mengisyaratkan 
kepada kedatangan Yesus Kristus kedua kalinya. Hal itu telah dibuktikan 
oleh kenyataan-kenyataan yang sebenarnya. Pendiri Jemaat Ahmadiyah, 
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad As, yang dalam wujudnya nubuatan 
tentang kedatangan Nabi Isa As kedua kalinya telah menjadi sempuma, 
menulis tafsir mengenai surah ini dan menunjukkan bukti-bukti serta 
dalil-dalil tentang kebenaran pendakwaannya dari isi surah ini, dan beliau 
senantiasa memakainya sebagai doa yang baku. 

Beliau menyimpulkan dari tujuh ayat yang pendek-pendek ini ilmu- 
ilmu makrifat Ilahi dan kebenaran-kebenaran kekal abadi yang tidak 
diketahui sebelumnya. Seolah-olah surah ini sebuah kitab yang dimeterai 
hingga khazanah itu akhirnya dibukakan oleh Hadhrat Mirza Ghulam 
Ahmad As. Dengan demikian sempurnalah nubuatan yang terkandung 
dalam Wahyu 10:4: 

“Tatkala ketujuh guruh sudah berbunyi itu, sedang aku hendak 
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menyuratkan, lalu aku dengar suatu suara dari langit, katanya: 

“Meteraikanlah barang apa yang ketujuh guruh itu sudah 

mengatakan dan jangan dituliskan. ” 

Nubuatan itu merujuk kepada kenyataan bahwa Fatoah atau Al- 
Fatihah itu untuk sementara waktu akan tetap merupakan sebuah Kitab 
tertutup, tetapi suatu waktu akan tiba ketika khazanah ilinu ruhani yang 
dikandungnya akan dibukakan. Hal itu telah dilaksanakan oleh Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad As. 

Hubungan dengan Bagian Lain Al-Qur’an Dan Ikhtisar Surah 

Surah ini seakan-akan merupakan pengantar kepada Al-Qur’an. 
Sesungguhnya surah ini Al-Qur’an dalam bentuk miniatur, dengan 
demikian pembaca sejak mulai mempelajarinya telah diperkenalkan 
secara garis besarnya kepada masalah-masalah yang akan dijumpainya 
dalam Kitab Suci itu. Diriwayatkan Rasulullah Saw bersabda bahwa 
Surah Al-Fatihah adalah surah Al-Qur’an yang terpenting (Bukharl). 

Surah ini merupakan intisari seluruh ajaran Al-Qur’an. Secara garis 
besarnya surah ini meliputi semua masalah yang diuraikan dengan panjang 
lebar dalam seluruh Al-Qur’an. Surah ini mulai dengan uraian tentang 
Sifat-sifat Allah Swt yang pokok serta menjadi poros beredamya Sifat- 
sifat-Nya yang lain, dan merupakan dasar bekerjanya alam scmcsta serta 
dasar perhubungan antara Tuhan dengan manusia. 

Keempat sifat Allah Swt yang pokok tersebut yakni: Rabb (Pencipta, 
Yang Memelihara dan Mengembangkan), Rahman (Maha Pemurah), 
Rahjm (Maha Penyayang) dan “ Mdliki Yaumiddm” (Pemilik Hari 
Pembalasan), mengandung arti bahwa sesudah menciptakan manusia Allah 
Swt menganugerahinya kemampuan-kemampuan alami (tabi 7) yang 
terbaik serta melengkapinya dengan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
kemajuan jasmani, kemasyarakatan, akhlak, dan mhani. Selanjutnya Dia 
memberikan jaminan bahwa usaha dan upaya manusia itu akan diganjar 
sepenuhnya. 

Kemudian surah itu mengatakan bahwa manusia diciptakan untuk 
beribadah yakni menyembah Allah Swt serta mencapai Qurb (kedekatan)- 
Nya, dan bahwa ia senantiasa memerlukan pertolongan-Nya untuk 
melaksanakan tujuannya yang agung itu. Disebutkannya keempat Sifat 
Allah Swt tersebut diikuti oleh doa lengkap yang di dalamnya temngkap 
sepenuhnya segala dorongan mh manusia. Doa tersebut mengajarkan 
bahwa manusia hams senantiasa mencari dan memohon pertolongan 
Allah Swt agar Dia melengkapinya dengan sarana-sarana yang diperlukan 
olehnya untuk mencapai kebahagiaan dalam kehidupan di dunia ini dan 
di akhirat. 

Tetapi karena manusia cendemng memperoleh kekuatan dan semangat 
dari teladan baik wujud-wujud mulia dan agung dari zaman lampau yang 
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telah mencapai tujuan hidup mereka maka ia pun diajari untuk berdoa 
agar Allah Swt membuka pula baginya jalan-jalan kemajuan akhlak dan 
ruhani yang tak terbatas seperti yang telah dibukakan kepada mereka itu. 

Akhirnya doa itu mengandung peringatan bahwa jangan-jangan 
sesudah ia dibimbing kepada jalan lurus ia sesat dari jalan itu, lalu 
kehilangan tujuannya dan menjadi asing terhadap Khdlicj (Pencipta)-nya. 
Ia diajari untuk selalu mawas diri dan senantiasa mencari perlindungan 
Allah Swt terhadap kemungkinan jadi asing terhadap-Nya. 

Itulah masalah yang dituangkan dalam beberapa ayat Al-Fatihah 
dan itulah masalah yang dibahas sepenuhnya dan seluas-luasnya oleh 
Al-Qur’an, sambil menyebut contoh-contoh yang tiada tepermanai 
banyaknya, sebagai petunjuk bagi siapa yang membacanya. Dan orang- 
orang beriman dianjurkan agar sebelum membaca Al-Qur’an terlebih 
dulu memohon perlindungan Allah Swt terhadap syaitan: 

“Maka apabila engkau hendak membaca Al-Qur ’an, mohonlah 

perlindungan Allah dari syaitan yang terkutuk ” (QS. 16:99). 

Perlindungan dan penjagaan itu berarti: (1) bahwa jangan ada 
kejahatan menimpa kita; (2) bahwa jangan ada kebaikan terlepas dari 
kita dan (3) bahwa sesudah kita mencapai kebaikan, kita tidak terjerumus 
kembali ke dalam kejahatan. Doa yang diperintahkan untuk itu ialah: 
u Aku berlindung kepada Allah dari syaitan yang terkutuk ” yang harus 
mendahului tiap-tiap pembacaan Al-Qur’an. 

Bab-bab dalam Al-Qur’an berjumlah 114 dan masing-masing disebut 
Surah. Lafaz (kata) Surah berarti: (1) pangkat atau kedudukan tinggi; 
(2) ciri atau tanda; (3) bangunan yang tinggi dan indah; (4) sesuatu yang 
lengkap dan sempuma (Aqrab dan Qurtubl). Bab-bab Al-Qur’an disebut 
Surah karena: (a) dengan membacanya martabat orang terangkat, dengan 
perantaraannya ia mencapai kemubaan; (b) nama-nama surah berlaku 
sebagai tanda pembukaan dan penutupan berbagai masalah yang dibahas 
dalam Al-Qur’an; (c) Surah-surah itu masing-masing laksana bangunan 
ruhani yang muba dan (d) tiap-tiap surah berisikan tema yang sempurna. 

Nama-nama surah untuk pembagian demikian telah dipergunakan 
dalam Al-Qur’an sendiri (QS.2: 24 dan QS.24: 2). Nama ini dipakai juga 
dalam hadis, Rasulullah Saw bersabda: “Baru saja sebuah Surah telah 
diwahyukan kepadaku dan bunyinya seperti berikut” (Musbm). Dari 
itu jelaslah, bahwa nama surah untuk bagian-bagian Al-Qur’an biasa 
dipakai semenjak permulaan Islam dan bukan ciptaan baru yang diadakan 
kemudian hari. 
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1. a Aku baca dengan 1 nama 2 
Allah 3 , Mahapemurah, Maha- 
penyayang 4 . 



a , 


Ditempatkan di permulaan tiap Surah kecuali Surah 9; juga dalam 27:31. Lihat juga 96:2. 


1. Ba' adalah kata depan yang dipakai untuk menyatakan beberapa arti dan arti 
yang lebih tepat di sini ialah “dengan.” Maka kata majemuk Bism itu akan berarti 
“dengan nama”. Menumt kebiasaan orang Arab, kata Iqra' atau Ac/nru atau Nac/nru 
atau Isyra‘ atau Asyra‘u atau Nasyra‘u hams dianggap ada tercantum sebelum 
‘Bismilldh ’, suatu ungkapan dengan arti “mulailah dengan nama Allah,” atau 
“Bacalah dengan nama Allah” atau “aku atau kami mulai dengan nama Allah,” atau 
“aku atau kami baca dengan nama Allah.” Dalam teijemahan ini ucapan ‘Bismillah ’ 
diterjemahkan “dengan nama Allah,” yang mempakan bentuk yang lebih lazim 
(Lane). 

2. Ism mengandung arti: nama atau sifat (Aqrab). Di sini kata itu dipakai dalam 
kedua pengertian tersebut. Kata itu memjuk kepada ‘Allah,’ nama wujud Tuhan; dan 
kepada Al-Rahman (Maha Pemurah) serta Al-RahTm (Maha Penyayang). Keduanya 
nama sifat Allah Swt. 

3. Alldh adalah nama Dzat Mahaagung, Pemilik Tunggal semua sifat 
kesempumaan dan sama sekali bebas dari segala kekurangan. Dalam bahasa Arab 
kata ‘Allah’ tidak pemah dipakai untuk benda atau zat lain apa pun. Tidak ada bahasa 
lain memiliki nama tertentu atau khusus untuk Dzat Yang Mahaagung itu. Nama-nama 
yang terdapat dalam bahasa-bahasa lain, semuanya nama-penunjuk-sifat (atributif) 
atau nama pemerian (deskriptif) dan seringkali dipakai dalam bentuk jamak; akan 
tetapi, kata ‘Allah’ tidak pemah dipakai dalam bentuk jamak. Kata ‘Alldh ’ itu Isim 
Dzat, dan bukan Isim Musytak, tidak diambil dari kata lain, dan tidak pemah dipakai 
sebagai keterangan atau sifat. Karena tidak ada kata lain yang sepadan, maka nama 
‘Allah’ dipergunakan di seluruh terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an. Pandangan ini 
didukung oleh para ahli bahasa Arab terkemuka. Menumt pendapat yang paling tepat, 
kata “ Alldh ” adalah nama wujud bagi dzat yang wajib ada-Nya menumt Dzat-Nya 
Sendiri, memiliki segala sifat kesempumaan, dan lafaz ‘al ’ adalah tidak terpisahkan 
dari kata ‘Allah’. 

4. Ai-Rahmdn (Maha Pemurah) dan Al-Rahim (Maha Penyayang) keduanya 
berasal dari akar yang sama. Rahima artinya, ia telah menampakkan kasih-sayang; 
ia ramah dan baik; ia memaafkan, mengampuni. Kata Rahmah menggabungkan arti 
Riqqah, ialah “kehalusan” dan Ihsdn, ialah “kebaikan,” “kebajikan” (Mufradat). Ai- 
Rahmdn dalam wazan (pola) Fa ‘lan, dan Al-RahTm dalam wazan Fa ‘Tl. Menumt 
kaedah gramatika Bahasa Arab, makin banyak jumlah huruf ditambahkan pada akar 
kata, makin luas dan mendalam pula artinya (Kasysyal). Wazan (pola kata) fa ‘ian 
mengandung arti keadaan penuh dan keluasan, sedangkan wazan fd ‘il menunjukkan 
arti ulangan dan pemberian ganjaran dengan kemurahan hati kepada mereka yang 
layak menerimanya (Muhrt). Jadi, di mana kata Al-Rahman menunjukkan “kasih 
sayang meliputi alam semesta”, kata Al-RahTm berarti “kasih sayang yang mang 
lingkupnya terbatas, tetapi berulang-ulang ditampakkan.”mengingat arti-arti di atas, 
Ai-Rahman itu Dzat Yang menampakkan kasih sayang dengan cuma-cuma dan meluas 
kepada semua makhluk tanpa mempertimbangkan usaha atau amal; dan Al-RahTm itu 
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Dzat Yang menampaklcan kasih sayang sebagai imbalan atas amal perbuatan manusia, 
tetapi menampakkannya dengan murah dan berulang-ulang. 

Kata Al-Rahman hanya dipakai untuk Allah Swt, sedang Al-RahTm dipakaipula 
untuk manusia. Al-Rahman tidak hanya meliputi orang-orang mukmin dan kahr saja, 
tetapi juga seluruh makhluk. Al-Rajnm terutama tertuju kepada orang-orang yang 
beriman saja. Menumt Sabda Rasulullah Saw, sifat Al-Rahman umumnya bertalian 
dengan kehidupan di dunia ini, sedang sifat Al-Rahim umumnya bertalian dengan 
kehidupan yang akan datang (Muhlt). Artinya, karena dunia ini pada umumnya adalah 
dunia perbuatan, dan karena alam akhirat itu suatu alam tempat perbuatan manusia 
akan diganjar dengan cara istimewa, maka sifat Al-Rahman Allah Swt menganugerahi 
manusia alat dan bahan untuk melaksanakan pekerjaannya dalam kehidupan di dunia 
ini, adapun Sifat AI-RahTm mendatangkan hasil dalam kehidupan yang akan datang. 
Segala benda yang kita perlukan dan atas itu kehidupan kita bergantung adalah 
semata-mata kamnia Ilahi dan sudah tersedia untuk kita, sebelum kita berbuat sesuatu 
yang menyebabkan kita layak menerimanya, atau bahkan sebelum kita dilahirkan; 
sedang karunia yang tersedia untuk kita dalam kehidupan yang-akan-datang, akan 
dianugerahkan kepada kita sebagai ganjaran atas amal perbuatan kita. Hal itu 
menunjukkan bahwa Al-Rahman itu Pemberi Kamnia yang mendahului kelahiran 
kita, sedang Al-Rahim itu Pemberi Nikmat-nikmat yang mengikuti amal perbuatan 
kita sebagai ganjarannya. 

Bismilldh-ir-Rahman-ir-Rahm adalah ayat pertama tiap-tiap surah Al-Qur’an, 
kecuali A1 Bara’ah (At-Taubah) yang sebenamya bukan surah yang berdiri sendiri, 
melainkan lanjutan surah Al-Anfal. Ada suatu hadis yang diriwayatkan oleh Ibn 
‘Abbas yang maksudnya, bila sesuatu surah-bam diwahyukan, biasanya dimulai 
dengan ‘Bismiiiah ’, dan tanpa ‘BismiUdh ’, Rasulullah Saw tidak mengetahui bahwa 
surah bam telah dimulai (Daud). 

Hadis ini menunjukkan bahwa (1) ‘Bismiildh' adaiah bagian Al-Qur’an dan 
bukan suatu tambahan, (2) bahwa surah Bara’ah itu, bukan surah yang berdiri sendiri. 
Hadis itu menolak pula kepercayaan yang dikemukakan oleh sementara orang bahwa, 
‘Bismiiidh' hanya mempakan bagian surah Al-Fatihah saja dan bukan bagian semua 
surah Al-Qur’an. Selanjutnya, ada riwayat yang menyebutkan Rasulullah Saw 
bersabda bahwa, ayat Bismilldh itu bagian semua surah Al-Qur’an (Bukharl dan 
Qutni). 

Ditempatkannya ‘Bismilldh' pada pennulaan tiap-tiap surah mempunyai arti 
seperti berikut: Al-Qur’an itu khazanah ihnu Ilahi yang tidak dapat disentuh tanpa 
kamnia khusus dari Tuhan, “Tidak ada yang dapat memahami hakikatnya kecuali 
orang-orangyang disucikan ” (QS.56: 80). Jadi, ‘Bismilldh ’ telah ditempatkan pada 
pennulaan tiap surah untuk memperingatkan orang Muslim bahwa, untuk dapat 
masuk ke dalam Khazanah ihnu Ilahi yang tennuat dalam Al-Qur’an dan untuk 
mendapat faedah darinya ia hendaknya mendekatinya bukan saja dengan hati yang 
suci, melainkan ia hams pula senantiasa mohon pertolongan Allah Swt 

Ayat ‘Bismilldh' mempunyai juga tujuan penting yang lain. Ayat itu ialah kunci 
bagi arti dan maksud tiap-tiap surah, karena segala persoalan mengenai umsan akhlak 
dan rohani, dengan satu atau lain cara, ada pertaliannya dengan dua Sifat Ilahi yang 
pokok, yaitu Rahmdniyah (Kemurahan) dan RahTmiyah (Kasih-Sayang). Jadi tiap- 
tiap surah pada hakikatnya, mempakan uraian terperinci dari beberapa segi Sifat-sifat 
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2. "Segala 5 puji M hanya bagi 
Allah, Tuhan 6 seluruh alam, 6/1 



a 6:2;6: 46; 10 : 11; 18 : 2; 29 : 64; 30 : 19; 31 : 26; 34 : 2; 35 : 2; 37 : 183; 39 : 76; 45 : 37. 

Ilahi yang tersebut dalam ayat ini. 

Adatuduhanbahwakalimah ‘Bismillah ’, itudiambildarikitab-kitabsucisebelum 
Al-Qur’an. Jika Sale mengatakan bahwa, kalimah itu diambil dari Zend Avesta, maka 
Rodwell berpendapat bahwa, orang-orang Arab sebelum Islam mengambilnya dari 
orang-orang Yahudi, dan kemudian dimasukkan ke dalam Al-Qur’an. Kedua paham 
itu nyata sekali salah. Pertama, tidak pemah dida‘wakan oleh kaum Muslimin bahwa, 
kalimah itu dalam bentuk ini atau sebangsanya tidak dikenal sebelum Al-Qur’an 
diwahyukan. Kedua, keliru sekali mengemukakan sebagai bukti bahwa, karena 
kalimah itu dalam bentuk yang sama atau sempa kadang-kadang dipakai oleh orang- 
orang Arab sebelum diwahyukan dalam Al-Qur’an, maka kalimah itu tidak mungkin 
asalnya dari Allah Swt. 

Sebenamya Al-Qur’an sendiri menegaskan bahwa, Nabi Sulaiman As memakai 
kalimah itu dalam suratnya kepada Ratu Saba (QS.27: 31). Apa yang dida’wakan oleh 
kaum Muslimin - sedang da’wa itu, tidak pemah ada yang membantah, ialah bahwa, 
di antara kitab-kitab suci, Al-Qur’an adalah yang pertama-tama memakai kalimah 
itu dengan caranya sendiri. Juga kelim sekali mengatakan bahwa, kalimah itu sudah 
lazim di antara orang-orang Arab sebelum Islam, sebab kenyataan yang sudah 
diketahui ialah bahwa, orang-orang Arab mempunyai rasa keseganan menggunakan 
kata Al-Rahman sebagai panggilan untuk Allah Swt. 

Selain itu, jika kalimah demikian sudah dikenal sebelumnya, maka hal itu malah 
mendukung kebenaran ajaran Al-Qur’an bahwa, tidak ada satu kaumpun yang kepada 
mereka tidak pemah diutus seorang Pemberi Ingat (QS.35: 25), dan juga bahwa, Al- 
Qur’an itu adalah khazanah semua kebenaran yang kekal dan tennaktub dalam kitab- 
kitab suci sebelumnya (QS.98: 5). Al-Qur’an tentu menambah lebih banyak lagi dan 
apa pun yang diambil-alihnya, Al-Qur’an memperbaiki bentuk atau pemakaiannya, 
atau memperbaiki kedua-duanya. 

5. Dalam Bahasa Arab al itu lebih-kurang sama artinya dengan kata ‘the’ dalam 
bahasa Inggris. Kata al dipergunakan untuk menunjukkan keluasan yang berarti, 
meliputi semua segi atau jenis sesuatu pokok, atau untuk melukiskan kesempumaan, 
sekaligus suatu segi keluasan oleh karena meliputi semua tingkat dan derajat. Al 
dipakai juga untuk menyatakan sesuatu yang telah disebut atau suatu pengertian atau 
konsep yang ada dalam pikiran. 

5A. Dalam bahasa Arab dua kata Madh dan Hamd, dipakai dalam arti pujian 
atau syukur; tetapi jika Madh mungkin pujian palsu, Hamd itu senantiasa benar. 
Juga, Madh dapat dipakai mengenai perbuatan baik yang tidak dikuasai oleh 
pelakunya; tetapi Hamd hanya dipakai mengenai perbuatan yang dilakukan dengan 
kerelaan hati dan dengan kemauan sendiri (Mufradat). Hamd mengandung pula arti 
pengaguman, penyanjungan, dan penghonnatan terhadap yang dituju oleh pujian itu; 
dan kerendahan, kehinaan, dan kepatuhan orang yang memberi pujian (Lane). Jadi, 
Hamd mempakan kata yang paling tepat dipakai di sini, untuk maksud mengutarakan 
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kebaikan, dan puji-pujian yang sungguh wajar lagi layak dan sebagai sanjungan akan 
kemuliaan Allah Swt Menumt kebiasaan, kata Hamd, kemudian menjadi khusus 
ditujukan kepada Tuhan. 

6. Kata keija Rabba berarti: ia mengelola urusan itu; ia memperbanyak, 
mengembangkan, memperbaiki, dan melengkapkan umsan itu; ia memelihara dan 
menjaga. Jadi Rabb berarti: (a) Tuhan, Yang Dipertuan, Khaliq (Yang menciptakan); 
(b) Wujud yang memelihara dan mengembangkan; (c) Wujud Yang Menyempumakan, 
dengan cara setingkat demi setingkat (Mufradat dan Lane). Dan jika dipakai dalam 
rangkaian dengan kata lain, kata itu dapat dipakai untuk orang atau wujud selain 
Allah Swt. 

6A. Al- ‘AlamTn adalah jamak dari al- ‘Alam, berasal dari akar kata ‘Ilm yang 
berarti “mengetahui.”kata itu bukan saja telah dikenakan kepada semua wujud atau 
benda yang dengan sarana itu orang dapat mengetahui Al-Khdliq - Maha Pencipta 
(Aqrab ), kata tersebut dikenakan bukan saja kepada segala macam wujud atau benda 
yang dijadikan, tetapi pula kepada golongan-golongannya secara kolektif, sehingga 
orang berkata ‘Alam al-Ins, artinya: alam manusia atau ‘Alam al-Hayawan yakni 
alam binatang. 

Kata al- 'Alanun tidak hanya dipakai untuk menyebut wujud-wujud berakal - 
manusia dan malaikat - saja, Al-Qur’an pun mengenakannya kepada semua benda 
yang diciptakan (QS.26:24-29 dan QS.41:10). Akan tetapi tentu saja kadang-kadang 
kata itu dipakai dalam arti yang terbatas (QS.2:123). Di sini kata itu dipakai dalam 
arti yang seluas-luasnya dan mengandung arti “segala sesuatu yang ada selain Allah” 
yakni benda-benda berjiwa dan tidak berjiwa dan mencakup juga benda-benda langit 
- matahari, bulan, bintang, dan sebagainya. 

Ungkapan “segala puji bagi Allah ” lebih luas dan lebih mendalam artinya 
daripada “aku memujiAllah, ” sebab manusia hanya dapat memuji Allah Swt menurut 
pengetahuannya, sedangkan anak kalhnat “segala puji bagi Allah” meliputi 
bukan saja puji-pujian yang diketahui manusia balikan juga puji-pujian yang tidak 
diketahuinya. Allah Swt layak mendapat puji-pujian setiap waktu, terlepas dari 
pengetahuan atau kesadaran manusia yang tidak sempuma. 

Tambahan pula kata al-Hamd adalah masdar dan karena itu dapat diartikan 
kedua-duanya, sebagai pokok kalimat atau sebagai tujuan kalimat. Diartikan sebagai 
pokok, “ Alhamdulilldhi ” berarti hanyalahAllah Swt yang berhak memberikan pujian 
sejati;dan diartikan sesuai tujuan kalhnat, “ Alhamduiilidhi ” berarti bahwa segala 
pujian sejati dan tiap-tiap macam pujian yang sempuma hanya layak bagi Allah Swt 
semata-mata. Untuk huruf ai lihat catatan nomor 5. 

Ayat ini mengacu kepada hukum evolusi di dunia, artinya bahwa segala 
sesuatu mengalami perkembangan dan bahwa perkembangan itu terus-menerus - 
dan terlaksana secara bertahap. Rabb adalah Wujud Yang membuat segala sesuatu 
tumbuh dan berkembang setingkat demi setingkat. Ayat itu menjelaskan pula bahwa 
prinsip evolusi tidak bertentangan dengan kepercayaan kepada Allah Swt Tetapi 
proses evolusi yang disebut di sini, tidak sama dengan teori evolusi seperti biasanya 
diartikan. Kata-kata itu dipergunakan dalam arti umum. 

Selanjutnya ayat ini memjuk kepada kenyataan bahwa manusia dijadikan untuk 
kemajuan tak terbatas, sebab ungkapan Rabbid-Alamm mengandung arti bahwa 
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Allah Swt mengembangkan segala sesuatu dari tingkatan rendah kepada yang lebih 
tinggi, dan hal itu hanya mungkin jika tiap-tiap tingkatan itu diikuti oleh tingkatan 
lain dalam proses yang tiada henti-hentinya. 

7. Dalam ungkapan ‘Bismillah ’, sifat Al-Rahman dan Al-Rahjm berlaku sebagai 
kunci arti seluruh surah. Sifat-sifat itu disebut di sini memenuhi satu tujuan tambahan. 
Sifat-sifat itu dipakai di sini, sebagai mata rantai antara Sifat “Rabhul- ‘AlamTn ” dan 
“Maliki YaumiddTri”. 

8. Mdiik berarti majikan atau orang yang memiliki hak atas sesuatu serta memiliki 
kekuasaan untuk memperlakukannya dengan sekehendaknya (Aqrab). 

9. Yaum berarti, waktu mutlak, hari mulai matahari terbit hingga terbenamnya; 
masa sekarang (Aqrab). 

10. DTn berarti: pembalasan atau ganjaran; peradilan atau perhitungan; kekuasaan 
atau pemerintahan; kepatuhan; agama, dan sebagainya (Lane). Keempat sifat 
Allah Swt yakni: “Tuhan seluruh alam ”, “Pemurah, ” “ Penyayang ” dan “Pemilik 
Hari Pembalasan” adalah sifat-sifat pokok. Sifat-sifat lain hanya menjelaskan dan 
merupakan semacam tafsiran tentang keempat sifat tadi, laksana empat buah tiang di 
atasnya terletak ‘Arasy (Singgasana) Allah Yang Mahakuasa. 

Urutan keempat sifat itu seperti dituturkan di atas, memberikan penjelasan 
bagahnana Allah Swt mcnampakkan sifat-sifat-Nya kepada manusia. Sifat Rabbui- 
‘AlamTn (Tuhan seluruh alam) mengandung arti, bahwa seiring dengan dijadikannya 
manusia Dia pun menjadikan lingkungan yang diperlukan untuk kemajuan dan 
perkembangan ruhaninya. 

Sifat Al-Rahman (Maha Pemurah) mulai berlaku sesudah itu dan dengan 
perantaraan itu, Dia seolah-olah menyerahkan kepada manusia sarana-sarana dan 
bahan-bahan yang diperlukan untuk kemajuan akhlak dan mhaninya. Dan jika manusia 
memakai sarana-sarana yang dianugerahkan kepadanya itu secara tepat maka sifat Al- 
RahTm (Maha Penyayang) mulai berlaku untuk mengganjar amalnya. Yang terakhir 
sekali sifat “Mdliki YaumiddTn ” (Pemilik Hari Pembalasan) mempertunjukkan 
hasil terakhir dan kolektif amal perbuatan manusia, dengan demikian pelaksanaan 
pembalasan mencapai kesempuniaan. 

Sungguhpun perhitungan terakhir dan sempuma akan terj adi pada Hari 
Pembalasan, tetapi proses pembalasan itu tems berlaku bahkan dalam kehidupan 
ini juga, dengan perbedaan bahwa dalam kehidupan ini perbuatan manusia seringkali 
diadili dan diganjar oleh orang lain - para raja, para penguasa, dan sebagainya - 
oleh karena itu senantiasa ada kemungkinan adanya kekeliman. Tetapi pada Hari 
Pembalasan, kedaulatan Allah Swt itu mandiri dan mutlak dan tindakan pembalasan 
itu selumhnya ada dalam kekuasaan-Nya. Ketika itu tidak akan terdapat kesalahan, 
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tiada hukuman yang tidak tepat, tiada ganjaran yang tidak adil. 

Pemakaian kata Mcilik (Pemilik) dimaksudkan pula untuk mengacu kepada 
kenyataan bahwa Allah Swt tidak seperti seorang haldm yang harus menjatuhkan 
keputusan benar sesuai dengan hukum yang telah ditetapkan. Selaku Malik (Pemilik), 
Dia dapat mengampuni dan menampakkan kasih-sayang-Nya, kapan saja dan dengan 
cara apa pun sekehendak-Nya. 

Dengan mengambil Din dalam arti agama, maka kata-kata “ Maliki Yaumiddin ” 
(Yang memiliki waktu agama) akan berarti bahwa bila suatu agama sejati ditumnkan 
maka umat manusia menyaksikan suatu penjelmaan kekuasaan dan takdir Ilahi yang 
luar biasa, dan bila agama itu mundur maka nampaknya seolah-olah seluruh alam 
berjalan secara mekanis, tanpa pengawasan atau pengaturan Sang Khdliq (Pencipta) 
dan al-Malik (Pemilik). 

11. ‘Ibddah berarti: merendahkan diri, penyerahan diri, ketaatan, dan berbakti 
sepenulinya. 'Ibddah mengandung pula arti hnan kepada Tauhid Ilahi, dan pemyataan 
iman itu dengan perbuatan. Kata itu berarti pula penerimaan kesan atau cap dari 
sesuatu. Dalam arti ini maka ‘Ibadah akan berarti: menerima kesan atau cap dari 
Sifat-sifat Ilahi dan meresapkan serta mencerminkan sifat-sifat itu dalam dhinya 
sendiri. 

12. Kata-kata “hanya Engkau-lah yang kami sembah” telah ditempatkan 
sebelum kata-kata “hanya kepada Engkau-lah kami mohon pertolongan”, untuk 
menunjukkan bahwa sesudah orang mengetahui kebesaran Sifat-sifat Allah Swt, 
maka dorongan pertama yang timbul dalam hatinya ialah beribadah kepada-Nya. 
Pikiran untuk mohon pertolongan Allah Swt datang sesudah adanya dorongan untuk 
beribadah. Orang ingin beribadah kepada Allah Swt, tetapi ia menyadari bahwa untuk 
berbuat demikian ia memerlukan pertolongan-Nya. 

Pemakaian bentuk jamak ( kami ) dalam ayat ini mengarahkan perhatian kita 
kepada dua pokok yang sangat penting: (a) bahwa manusia tidak hidup seorang diri 
di bumi ini, melainkan ia merupakan bagian yang tak tcrpisahkan dari masyarakat 
di sekitamya, karena itu ia hendaknya bemsaha jangan berjalan sendiri, tetapi hams 
menarik orang-orang lain juga bersama dia melangkah di jalan Allah; (b) bahwa 
selama manusia tidak mengubah lingkungannya ia belum aman. 

Layak dicatat pula, bahwa Allah Swt dalam keempat ayat pertama disebut dalam 
bentuk ‘orang ketiga’, tetapi dalam ayat ini tiba-tiba Dia dipanggil dalam bentuk 
‘orang kedua’ (Engkau). Renungan atas keempat sifat Ilahi itu membangkitkan 
dalam diri manusia keinginan yang tak tertahankan untuk dapat melihat Khdliq- nya 
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(Pencipta-nya), begitu mendalam serta kuat hasratnya untuk mempersembahkan 
pengabdian sepenuh hatinya kepada-Nya, sehingga untuk memenuhi hasrat jiwanya 
itu bentuk ‘orang ketiga’ yang dipakai pada keempat ayat pennulaan telah diubah 
menjadi bentuk ‘orang kedua’ (Engkau) dalam ayat ini. 

13. Doa ini meliputi seluruh keperluan manusia — kebendaan dan rohani, 
untuk masa ini dan masa yang akan datang. Orang beriman berdoa agar kepadanya 
ditunjukkan jalan lurus - jalan terpendek. Kadang-kadang kepada manusia 
diperlihatkan jalan yang benar dan lums itu, tetapi ia tidak dibimbing kepadanya, 
atau jika pun dibimbing ke sana, ia tidak teguh pada jalan itu dan tidak mengikutinya 
hingga aldiir. 

Doa tersebut menghendaki agar orang beriman tidak merasa puas dengan hanya 
diperlihatkan kepadanya suatu jalan, atau juga dengan dibimbing pada jalan itu, 
tetapi ia hams senantiasa tems menerus mengikutinya hingga mencapai tujuannya, 
dan inilah makna Hidayah, yang berarti menunjukkan jalan yang lums (QS.90:11), 
membimbing ke jalan yang lums (QS.29:70), dan membuat orang mengikuti jalan 
yang lums (QS.7:44) (Mufradat dan Baqa). 

Pada hakikatnya, manusia memerlukan pertolongan Allah Swt pada tiap-tiap 
langkah dan pada setiap saat, dan sangat perlu sekali baginya agar ia senantiasa 
mengajukan kepada-Nya pennohonan yang terkandung dalam ayat ini. Oleh karena 
itu doa terus-menerus itu memang sangat perlu. Selama kita mempunyai keperluan- 
keperluan yang belum kesampaian dan keperluan-keperluan yang belum terpenuhi 
dan tujuan-tujuan yang belum tercapai maka kita selamanya memerlukan doa. 

14. Orang beriman sejati tidak akan puas hanya dengan dibimbing ke jalan yang 
lums atau dengan melakukan beberapa amal saleh tertentu saja. la menempatkan 
tujuannya jauh lebih tinggi dan bemsaha mencapai kedudukan saat Allah Swt mulai 
menganugerahkan kamnia-kamnia istimewa kepada hamba-hamba-Nya. la melihat 
kepada contoh-contoh kamnia llahi yang dianugerahkan kepada para hamba pilihan 
llahi, lalu memperoleh dorongan semangat dari mereka. Ia bahkan tidak berhenti 
sampai di situ saja, tetapi ia bemsaha keras dan berdoa supaya digolongkan di antara 
“orang-orang yang telah mendapat nikmat” dan menjadi seorang dari antara mereka. 

Orang-orang yang telah mendapat nikmat itu telah disebut dalam QS.4:70. Doa 
itu umum dan tidak untuk sesuatu karunia tertentu. Orang beriman memohon kepada 
Allah Swt agar menganugerahkan kamnia rohani yang tertinggi kepadanya, dan 
terserah kepada Dia untuk menganugerahkan kepadanya kamnia yang dianggap-Nya 
pantas dan layak bagi orang beriman itu menerimanya. 
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15. Surah Al-Fatihah membuka suatu tertib indah dalam susunan kata-katanya dan 
kalimat-kalimatnya. surah ini dapat dibagi dalam dua bagian yang sama. Sepamhnya 
yang pertama bertalian dengan Allah Swt, sepamhnya yang kedua dengan manusia, 
dan tiap bagian bertalian satu sama lain dengan cara yang sangat menarik. 

Berkenaan dengan nama Allah - yang menunjuk kepada Dzat Yang memiliki 
segala sifat mulia yang tersebut dalam bagian pertama - kita dapati kata-kata, “hanya 
Engkau-lah yang kami sembah ” dalam bagian yang kedua. Segera setelah seorang 
Abid (yang melakukan ibadah) ingat bahwa Allah Swt bebas dari segala cacat dan 
kekurangan dan memiliki segala sifat sempuma, maka seman “hanya Engkau-lah 
yang kami sembah” dengan sendirinya timbul dari hati sanubarinya. Dan sesuai 
dengan sifat “Tuhan seluruh alam ” tercantum kata-kata “hanya kepada Engkau-lah 
kami mohon pertolongan ” dalam bagian kedua. 

Setelah seorang Muslim mengetahui bahwa Allah Swt adalah Khdliq (Pencipta) 
dan Pemelihara selumh alam dan Sumber dari segala kemajuan, ia segera berlindung 
kepada-Nya sambil berkata “ hanya kepada Engkau kami mohon pertolongan. 
Kemudian, sesuai dengan sifat Ai-Rahman - yakni Pemberi kamnia tak berbilang dan 
Pemberi dengan cuma-cuma segala keperluan kita - tercantum kata-kata Tunjukilah 
kami jalan yang iurus dalam bagian kedua, sebab karunia terbesar yang tersedia bagi 
manusia adalah petunjuk yang disediakan Allah Swt baginya dengan menumnkan 
wahyu dengan perantaraan rasul-rasul-Nya. 

Sesuai dengan sifat AI-Rahjm - yakni Pemberi ganjaran terbaik unbik amal 
perbuatan manusia dalam bagian pertama - kita jumpai kata-kata ‘ jalan orang-orang 
yang telah Engkau beri nikmat atas mereka ” dalam bagian kedua, sebab memang AI- 
RahTm- lah yang menganugerahkan nikmat-nikmat yang layak bagi hamba-hamba-Nya 
yang khas. Demikian pula sesuai dengan “Pemilik Hari Pembalasan kita dapatkan 
“Bukan jalan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan (mereka) yang sesat. ” 

Apabila terlintas dalam pikiran manusia bahwa ia hams memberikan 
pertanggungjawaban atas amal perbuatannya ia takut menemui kegagalan, maka 
dengan merenungkan sifat Pemilik Hari Pembalasan ia mulai berdoa kepada Allah 
Swt supaya ia dipelihara dari murka-Nya dan dari tersesat dari jalan lums. 

Sifat khusus lainnya pada doa yang terkandung dalam surah ini yaitu doa tersebut 
mengimbau naluri-naluri manusia yang dalam dengan cara yang wajar sekali. Dalam 
btrat manusia ada dua pendorong yang merangsangnya untuk berserah diri yaitu 
cinta dan takut. Sebagian orang tergerak oleh cinta, sedangkan yang lain terdorong 
oleh takut. Dorongan cinta memang lebih mulia, tetapi mungkin ada - dan sungguh- 
sungguh ada - orang-orang yang hatinya tidak tergerak oleh cinta, mereka hanya 
menyerah karena pengamh takut. 

Dalam Al-Fatihah kedua pendorong manusia ibi telah diimbau. Mula-mula muncul 
sifat-sifat Ilahi yang membangkitkan cinta: “Pencipta dan Pemelihara seluruh alam, 
Maha Pemurah dan Maha Penyayang. Kemudian segera mengikutinya sifat Pemilik 
Hari Pembalasan, yang memperingatkan manusia bahwa bila ia tidak memperbaiki 
tingkah-lakunya dan tidak menyambut cinta dengan baik maka ia hams bersedia 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya di hadapan Allah Swt Dengan demikian 
pendorong kepada takut dipergunakan berdampingan dengan pendorong kepada cinta. 

Tetapi karena kasih-sayang Allah Swt j auh mengatasi sifat murka-Nya, maka sifat 
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ini pun - yang merupakan satu-satunya sifat pokok yang bertujuan membangkitkan 
takut - tidak dibiarkan tanpa menyebut kasih-sayang. Pada hakikatnya di sini pun 
kasih-sayang Allah Swt mengatasi murka-Nya, sebab telah terkandung juga dalam 
sifat ini bahwa kita tidak akan menghadap seorang haldm melainkan menghadap 
Tuhan Yang berkuasa mengampuni dan yang hanya akan menyiksa bila siksaan itu 
sangat perlu sekali. 

Pendek kata, Al-Fatihah merupakan khazanah ilmu rohani yang menakjubkan. 
Al-Fatihah adalah surah pendek dengan tujuh ayat ringkas tetapi benar-benar 
merupakan tambang ilrnu dan hikmah. Tepat sekali disebut “Induk Kitab” sebab Al- 
Fatihah itu intisari dan pati Al-Qur’an. Mulai dengan nama Allah - Sumber pokok 
pancaran segala karunia, rahmat dan berkat - surah ini melanjutkan penuturan 
keempat sifat pokok Allah Swt yakni: (1) Yang menjadikan dan memelihara seluruh 
alam; (2) Maha Pemurah yang mengadakan jaminan untuk segala keperluan manusia, 
bahkan sebelum ia dilahirkan serta tanpa suatu usaha apa pun dari pihak manusia untuk 
memperolehnya; (3) Maha Penyayang, Yang menetapkan hasil sebaik mungkin amal 
perbuatan manusia dan Yang mengganjamya dengan amat berlimpah-limpah; dan (4) 
Pemilik Hari Pembalasan, di hadapan-Nya manusia harus mempertanggungjawabkan 
amal perbuatannya dan Yang akan menurunkan siksaan kepada si jahat, tetapi tidak 
akan berlaku terhadap makhluk-Nya semata-mata sebagai hakim, melainkan sebagai 
majikannya yang melunakkan hukuman dengan kasih-sayang, dan yang sangat 
cenderung mengampuni, kapan saja pengampunan akan membawa hasil yang baik. 

Itulah citra Tuhan dalam agama Islam - sebagaimana dikemukakan pada bagian 
paling awal dari Al-Qur’an - mengenai Dzat Yang kekuasaan serta kedaulatan-Nya 
tak ada hingganya dan kasih-sayang serta kemurahan-Nya tiada batasnya. Kemudian 
datanglah pemyataan manusia bahwa mengingat Tuhannya adalah pemilik semua 
sifat agung dan luhur maka ia bersedia balikan berhasrat menyembah Dia dan 
menjatuhkan diri pada kaki-Nya dalam pengabdian yang sempuma. 

Tetapi Allah Swt mengetahui bahwa manusia itu lemah dan mudah kelim serta 
tergelincir, maka Dia mendorong hamba-hamba-Nya agar mohon pertolongan-Nya 
pada setiap derap langkah majunya dan setiap keperluan yang dihadapinya. Akhimya 
datanglah doa yang padat dan berjangkauan jauh, suatu doa yang di dalamnya 
manusia memohon kepada Khciliq- nya, untuk membimbingnya ke jalan yang lums 
dalam segala umsan rohani dan duniawi, baik mengenai keperluan-keperluannya 
sekarang atau pun di hari depan. la berdoa kepada Allah Swt agar ia bukan saja dapat 
menghadapi segala cobaan dan ujian dengan tabah, tetapi juga selaku “orang-orang 
terpilih” menghadapinya dengan cara yang sebaik-baiknya dan menjadi penerima 
kamnia dan berkat Allah Swt yang paling banyak dan paling besar, agar ia selamanya 
tems melangkah maju pada jalan yang lums, maju tems makin dekat dan lebih dekat 
lagi kepada Allah Swt dan Junjungannya, tanpa terantuk-antuk di perjalanannya 
seperti telah terjadi pada banyak dari antara mereka yang hidup di masa yang lampau. 

Itulah pokok surah pembukaan Al-Qur’an yang dengan suatu bentuk atau cara 
lain senantiasa diulangi dalam seluruh kandungan batang tubuh kitab suci itu (Al- 
Qur’an). 
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Surah 2 

AL-BAQARAH 

Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 287, dengan Basmalah 
Rukuknya : 40 

Nama, Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Lainnya 

Surah yang merupakan surah terpanjang dalam Al-Qur’an ini 
diwahyukan di Medinah dalam empat tahun pertama sesudah Hijrah 
dan dikenal sebagai Al-Baqarah. Nama itu disebut oleh Rasulullah Saw 
sendiri. Surah ini agaknya mendapat nama dari ayat-ayat 68-72, ketika 
peristiwa penting dalam kehidupan kaum Yahudi dituturkan dengan 
singkat. Untuk masa yang panjang, orang-orang Yahudi pernah tinggal 
di Mesir sebagai hamba dan budak di bawah perbudakan yang sangat 
keji para hraun, penyembah sapi. 

Seperti kebiasaan kaum terjajah, mereka pun telah mengambil 
dan meniru secara membabi-buta, banyak kebiasaan dan adat orang- 
orang Mesir, dan akibatnya mereka mempunyai kecintaan yang begitu 
mendalam kepada lembu, sehingga mendekati penyembahan. Ketika 
Nabi Musa As memerintahkan mereka, agar mengorbankan lembu 
tertentu yang menjadi lambang persembahan mereka, mereka ingar- 
bingar tentang perintah itu. Pcrisiiwa itulah yang dituturkan oleh ayat- 
ayat 68-72. 

Di samping nama Al-Baqarah, surah ini mempunyai nama lain - 
yaitu Al-Zahra. Surah Al-Baqarah ini dan Ali’ Imran bersama-sama 
dikenal sebagai Al-Zahrawan - Sang Dwi Cemerlang (Muslim). 
Rasulullah Saw diriwayatkan telah bersabda, “Segala sesuatu 
mempunyai puncaknya, dan puncak Al-Qur’an ialah Al-Baqarah” 
(TirmidzT). Surah ini ditempatkan sesudah Al-Fatihah karena surah ini 
mengandung jawaban terhadap semua persoalan penting, yang tiba- 
tiba dihadapkan kepada pembaca, bila sesudah mempelajari Al-Fatihah 
ia mulai memasuki Kitab yang pokok, ialah, Al-Qur’an. 

Meskipun Al-Fatihah pada umumnya mempunyai hubungan 
dengan semua surah lainnya, tetapi ia mempunyai perhubungan khusus 
dengan Al-Baqarah yang merupakan pengabulan doa, “Tunjukilah 
kami pada jalan yang lurus .” Surah Al-Baqarah dengan uraian- 
uraiannya mengenai Tanda-tanda (Ilahi), Al-Kitab, hilcmah dan jalan 
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untuk mencapai kesucian (QS.2: 130) sungguh merupakan jawaban 
yang tepat lagi padat terhadap doa agung itu. 

Ikhtisar Surah 

Kadang-kadang dikatakan bahwa Al-Qur’an itu mulai dengan 
surah ini, seperti ditunjukkan oleh ayat pembukaannya, ialah, “Inilah 
Kitabyang sempurna; tiada keraguan di dalamnya ;” sedang Al-Fatihah 
yang dalam kedudukannya seakan-akan Al-Qur’an dalam bentuk kecil, 
meskipun merupakan bagian yang tak terpisahlcan, namun mempunyai 
kedudukan mandiri dan istimcwa (QS. 15: 88). 

Isi surah yang panjang ini disimpulkan dalam ayat ke-130. Ayat itu 
berisi doa Nabi Ibrahim As yang di dalamnya beliau memohon kepada 
Tuhan, agar membangkitkan seorang Rasul di antara kaum Mekah 
yang akan (1) membacakan kepada mereka Tanda-tanda Tuhan; (2) 
memberi kepada dunia suatu Kitab yang berisikan hukum syari’at yang 
sempurna; (3) menerangkan hikmah yang menjadi dasarnya; dan (4) 
akan menetapkan pokok-pokok dan peraturan-peraturan tingkah-laku 
manusia, yang akan menimbulkan perubahan spiritual yang lengkap 
dalam kehidupan mereka dan akan menjadikan mereka satu bangsa 
yang besar dan berkuasa, cakap memimpin seluruh dunia. 

Keempat tujuan agung yang untuk itu Nabi Ibrahim As berdoa, 
telah dibahas dalam surah ini dalam tertib yang sama, seperti beliau 
berdoakan bagi mereka. “Tanda-tanda” itu dikupas dalam ayat- 
ayat 1-168, “Kitab” dan “Hikmah” dalam ayat-ayat 169-243, dan 
akhimya “Sarana-sarana kemajuan nasional” dalam ayat-ayat 244- 
287. “Pembacaan Tanda-tanda” merujuk kepada bukti-bukti kebenaran 
Rasulullah Saw, “Ajaran Kitab dan Hikmah” kepada hukum-hukum 
syari’at yang ditetapkan dalam surah ini dan hikmah atau falsafah 
yang mendasarinya, dan terakhir sekali sebagai penjelasan masalah 
perubahan rohani yang disebut dalam doa Nabi Ibrahim As. Surah itu 
menyebutkan asas-asas yang menciptakan kebangkitan nasional. 

Surah ini mempunyai 40 mkuk dan 287 ayat. Surah ini mulai 
dengan pernyataan mengenai tiga dasar keimanan - beriman kepada 
Tuhan, wahyu dan kehidupan sesudah mati, dan dua peraturan amal 
shalat dan zakat, lain-lainnya berupa pemekaran dan penjelasan asas- 
asas dan peraturan-peraturan itu. Sebagai jawaban terhadap doa untuk 
mendapat petunjuk, Al-Qur’an mengemukakan peraturan-peraturan 
hukum, yang meliputi segala kebenaran yang terdapat dalam Kitab- 
kitab wahyu terdahulu, dengan lebih banyak lagi kebenaran yang tidak 
tennuat dalam Kitab-kitab itu dan mendakwakan pula, membimbing 
manusia ke puncak-puncak tertinggi keagungan rohani. 

Rukuk kedua, mengecam dan mencela pernyataan iman yang 
hanya dalam mulut belaka dan tidak berakar secara mendalam dalam 
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hati. Sedang rukuk ketiga, menetapkan patokan-patokan dan tolok- 
tolok ukur, yang dengan itu kebenaran Al-Qur’an dapat diuji dan 
diperiksa. Dan untuk tujuan itu, rukuk ini menarik perhatian kepada 
proses evolusi yang berlaku dalam alam semesia. Berlakunya hukum 
evolusi itu, dapat dilihat pula dalam alam rohani. 

Kemudian dituturkan mata-rantai pertama dalam silsilah rohani - 
ialah, Nabi Adam As, orang pertama dalam masanya, yang kepadanya 
Tuhan mewahyukan kehendak-Nya. Dalam rukuk keempat, kita 
diberitahukan bahwa kecaman-kecaman tengah dilancarkan terhadap 
Rasulullah Saw tetapi kecaman-kecaman itu, tidak dapat melema hk an 
dan memperkecil arti kebenaran beliau sebagaimana kecaman- 
kecaman itu tidak dapat melemahkan dan memperkecil arti kebenaran 
Nabi Adam As. Duabelas rukuk berikutnya - kelima sampai dengan 
keenambelas - menyanggah kecaman apa perlunya wahyu baru, kalau 
Tuhan telah menyatakan Diri-Nya kepada Nabi Adam As? Dinyatakan 
bahwa sesuai dengan evolusi yang terus berkembang dalam tatanan 
rohani, Tuhan telah menurunkan wahyu-Nya dalam tiap-tiap zaman; 
setiap wahyu yang datangnya kemudian, merupakan kemajuan dari 
yang mendahuluinya. 

Nabi Musa As itu Pendiri syari’at baru. Beliau diikuti oleh 
serangkaian Utusan-utusan Ilahi yang ditentang dan dianiaya oleh kaum 
Yahudi. Perlawanan yang gigih dari pihak Bani Israil terhadap perintah- 
perintah Allah dan pelanggaran-pelanggaran mereka menyebabkan 
mereka kehilangan hak mereka atas rahmat Ilahi. Kemudian, sesuai 
dengan nubuatan-nubuatan Bible, kenabian dipindahkan kepada 
keturunan Nabi Ismail As, dan Rasulullah Saw dibangkitkan di lembah 
Mekah yang kering-gersang, membawa syari’at yang sempuma 
lagi lengkap. Hal itu menimbulkan kemarahan kaum Bani Israil, 
meskipun sebenamya mereka tak berhak sama sekali untuk marah 
atas kehilangan nikrnat kenabian. Mereka menentang Rasulullah Saw 
dan tak melewatkan satu usaha pun untuk memgikan beliau. Tetapi, 
perlawanan terhadap rencana Ilahi tak pemah berhasil. 

Dua rukuk berikutnya, menjawab kecaman-kecaman kaum Bani 
Israil mengapa Rasulullah Saw meninggalkan kiblat semua nabi 
terdahulu dan menggantikannya dengan Ka’bah. Kepada mereka 
diterangkan bahwa pertama-tama, menghadap ke arah tertentu dalam 
shalat atau menetapkan suatu tempat khusus sebagai kiblat, tidak dapat 
menjadi tujuan yang hams dikejar, karena kiblat hanya menciptakan 
dan memelihara kesatuan umat. Kedua, dalam doa-doa yang telah 
dipanjatkan Nabi Ibrahim As untuk para putra Nabi Ismail As, telah 
dinubuatkan bahwa, Mekah pada suatu hari akan menjadi tempat 
ibadah haji untuk mereka dan Ka’bah akan dijadikan kiblat mereka. 

Rukuk kesembilanbelas menerangkan bahwa, Rasulullah Saw 
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akan menjumpai perlawanan hebat dari orang-orang kafir, dalam 
menunaikan tugas beliau yang sulit lagi sukar itu dan perlawanan itu 
akan terus berlangsung hingga Mekah takluk. 

Rukuk ke-20 menarik perhatian kepada kebenaran agung bahwa, 
apa-apa yang dinyatakan di atas bukan hanya prakiraan dan terkaan 
hampa atau angan-angan belaka; dijadikannya langit dan bumi, 
pergantian siang dan malam, dan keajaiban-keajaiban lain mengandung 
bukti-bukti yang tak dapat dibantah bahwa, apa-apa yang dinyatakan 
di atas itu benar adanya, oleh karena di satu pihak hukum alam 
menunjukkan adanya hukum rohani dan berlakunya evolusi yang terus 
berkembang di alam scmesta, dan di pihak lain seluruh alam scmcsta, 
kelihatan bekerja membantu dan mendukung Rasulullah Saw. 

Dalam rukuk ke-21 mulai dijelaskan peraturan syari’at dan hikmah 
yang mendasarinya; dan pertama-tama telah ditetapkan peraturan- 
peraturan untuk mempergunakan makanan yang halal dan baik (tayyib) 
sebab perbuatan manusia dikuasai oleh keadaan mentalnya dan keadaan 
mentalnya sangat dipengaruhi oleh makanan yang disantapnya. Dalam 
rukuk ke-23, dibeberkan pokok-pokok ajaran Islam yang terdiri atas 
keimanan kepada Tuhan, hidup sesudah mati, kitab-kitab suci dan 
rasul-rasul Tuhan. Berbuat baik kepada orang lain, beribadah, dan 
memberi sumbangan untuk dana-dana nasional, disebut pula sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari amal saleh. Bersabar dalam cobaan- 
cobaan dan menyempumakan janji yang sungguh-sungguh telah 
ditambahkan dalam mkuk tersebut. Menegakkan keadilan, bantuan 
wajib kepada kaum kerabat dan melaksanakan hukum-hukum sosial 
yang di dalamnya hukum warisan mengambil tempat utama, dipandang 
penting pula. 

Dalam rukuk berikutnya, ditekankan pentingnya latihan-latihan 
rohani yang tujuannya dipenuhi oleh puasa. Rukuk ke-24 dan ke-25, 
menguraikan upacara danperaturan mengenai naik haj i yang memainkan 
peranan penting sekali guna menimbulkan persatuan dan kemkunan di 
antara umat Islam. Dalam mkuk ke-26, dijelaskan falsafah peraturan- 
peraturan syari’at yang harus dihargai dan diperhatikan sebaik-baiknya, 
sebab perbuatan lahir mempunyai pengamh yang kuat kepada kesucian 
batin. Kemudian, dinyatakan bahwa hukum syari’at itu diabaikan orang, 
karena manusia pada umumnya tidak suka membelanjakan waktu dan 
hartanya karena Allah. Mereka mengemukakan alasan-alasan yang 
lemah untuk melepaskan diri dari kewajiban itu. Pada hakikatnya, tiada 
kemajuan yang mungkin tercapai tanpa pengorbanan dan orang-orang 
mukmin dianjurkan untuk membelanjakan harta - yang diperoleh 
dengan susah payah - di jalan Allah sehingga kebebasan beragama 
sepenuhnya dapat ditegakkan. Dalam mkuk ke-27, kita diberi tahu 
bahwa bila kebebasan beragama itu dihalang-halangi, perang menjadi 
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satu kewajiban dan pengorbanan jiwa serta uang menjadi keharusan. 
Kemudian, dinyatakan bahwa untuk melewatkan waktu dan mencari 
hiburan batin, orang-orang melupakan diri dalam mabuk minuman 
keras, dan untuk mengumpulkan dana guna membiayai perongkosan 
perang, mereka mencari ikhtiar dengan berjudi. Islam mengutuk 
kebiasaan kotor itu. 

Kemudian, kita diberi tahu bahwa perang melahirkan banyak anak 
yatim yang harus dipelihara dan dijaga baik-baik. Dalam hubungan 
ini, umat Islam dianjurkan agar tidak mengikat tali perkawinan 
dengan wanita musyrik, sebab hal itu boleh jadi akan mengganggu 
keserasian hidup keluarga mereka. Dalam rukuk ke-28, 29, 30, dan 31 
kita diajarkan agar tidak mendekati istri kita diwaktu ia sedang datang 
bulan, yang merupakan semacam cerai sementara. Peraturan-peraturan 
itu, diikuti oleh hukum mengenai perceraian yang banyak-sedikitnya 
merupakan perpisahan yang kekal, dan kemudian diikuti oleh hukum 
menyusui bayi dan pula perlakuan terhadap janda. Rukuk ke-32 dan 
33, membahas asas yang mengandung kebangunan nasional dan 
hanya dengan melaksanakan asas itu, suatu kaum dapat memperoleh 
kemajuan hakiki dan umat Islam diajari bahwa, suatu kaum yang 
berusaha menduduki tempat terhormat di antara bangsa-bangsa yang 
gagah-perkasa, harus sanggup menghadapi maut untuk menjunjung 
tinggi kebenaran dan kejujuran. Dalam rukuk ke-34 diterangkan bahwa, 
manusia tinggal di bumi ini hanya untuk sementara dan ia hendaknya 
jangan meninggalkan ikhtiar apa pun untuk mengadakan hubungan 
kekal dengan Khalik-nya, dan hal itu hanya mungkin dicapai dengan 
menekuni secara mendalam sifat-sifat Ilahi. 

Kemudian, dalam ayat al-Kursiy, yang Rasulullah Saw telah 
menyebutnya sebagai ayat-ayat Al-Qur’an terindah dan paling agung 
lagi luhur, dengan singkat tetapi sangat padat dan mendalam disebutkan 
tentang sifat-sifat Tuhan dan dikatakan bahwa tiada paksaan diperlukan 
untuk mendorong orang mengadakan perhubungan dengan Dzat 
Pemilik sifat-sifat yang demikian agung dan sempurna itu. Kemudian, 
dalam rukuk ke-35 dinyatakan bahwa, sementara kemumian akhlak 
dapat terjadi dalam pribadi seseorang dengan perantaraan rahmat 
Tuhan secara langsung, maka pembahan akhlak hanya dapat terjadi 
pada bangsa-bangsa dengan perantaraan usaha dan pengaruh Rasul- 
rasul Allah dan diisyaratkan bahwa, kedua macam pembahan itu 
ditakdirkan akan terjadi empat kali, dalam ketumnan Hadhrat Ibrahim 
As. 

Kemudian dikatakan bahwa, upaya bersama dan kerj asama nasional 
itu kedua-duanya penting demi terlaksananya perubahan akhlak pada 
skala nasional; hasil yang telah dicapai oleh orang-orang mukmin 
sejati dalam upaya bersama dan kerjasama mereka jauh melebihi 
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pengorbanan mereka. Selanjutnya, semua transaksi atas dasar uang 
bunga sama sekali dilarang. Pemberian serta penerimaan bunga telah 
dicela dan disamakan dengan melancarkan perang terhadap Tuhan dan 
Rasul-Nya, karena transaksi atas dasar bunga itu, bertentangan dengan 
jiwa gotong-royong, kerjasama, dan berbuat amal kebajikan terhadap 
sesama manusia. 

Selanjutnya, umat Islam diperingatkan supaya tidak merasa 
khawatir bahwa, tiada kemajuan mungkin dicapai tanpa uang bunga. 
Tuhan telah menakdirkan bahwa pada akhirnya kebinasaan akan 
menimpa bangsa-bangsa yang memberi atau memungut uang bunga. 
Kemudian, dinyatakan bahwa satu cara untuk sabng membantu dan 
kerjasama ialah, dengan memberikan uang muka sebagai pinjaman; 
tetapi segala perjanjian bertalian dengan pinjam-meminjam uang, 
harus dicatat secara tertulis dengan baik. Surah ini berakhir dengan 
keterangan indah sekali bahwa, sementara petunjuk-petunjuk tersebut 
di atas itu, memang perlu untuk melaksanakan perubahan akhlak 
dalam suatu kaum, ada lagi cara terbaik, teraman, dan paling pasti 
guna meningkatkan keadaan akhlak mereka, menanamkan kejujuran 
sejati dan benar, dan guna menimbulkan watak yang suci-mumi di 
antara mereka, ialah, mereka hams mempunyai keimanan yang kokoh- 
kuat kepada Kalamullah, senantiasa memperhatikan, memikirkan, dan 
merenungkan sifat-sifat Tuhan dan hams memohon pertolongan-Nya 
dengan doa yang dipanjatkan dengan ikhlas kehadirat-Nya. 

Itulah ikhtisar kandungan surah yang terpanjang dari antara surah- 
surah Al-Qur’an dan disampaikan dengan tegas dan langsung kepada 
orang-orang kafir pada umumnya dan kepada Ahlikitab khususnya 
bahwa, dalam wujud Rasulullah Saw telah sempumalah doa Nabi 
Ibrahim As. Oleh karena itu, jika Rasulullah Saw ditolak, maka 
Nabi Ibrahim As itu niscaya hams dipandang pcndusta serta penipu 
dan sebagai akibatnya seluruh syari’at Nabi Musa As dan ajaran 
Krisicn pun hams dianggap jaringan kebohongan dan kelancungan 
belaka. Secara tidak langsung, kebenaran agama Islam telah dibuat 
jelas kepada seluruh dunia agar diterima; sebab penciptaan manusia 
mempunyai tujuan agung lagi luhur. Tujuan itu hanya dapat dicapai 
secara sempurna, dengan jalan beriman kepada ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur’an yang dewasa ini merupakan satu-satunya Kitab yang 
berisikan syari’at yang benar dan yang memberi penjelasan mengenai 
hikmah dan falsafah, tentang peraturan-peraturan dan perintah- 
perintahnya. Hanya dengan mengimaninya dan bertingkah-laku sesuai 
dengan petunjuknya, kesucian hati dan makrifat Ilahi akan dapat diraih. 
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1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Alif Lam MTm. 16 


5I1' 



16. Singkatan sepcrti d///Z.a«) MTm dikenalsebagai al-Muqat_t_a ‘at (huruf- 
huruf yang dipakai dan dilisankan secara mandiri) terdapat pada permulaan 
surah-surah yang jumlahnya tidak kurang dari 28 surah dan terbentuk dari 
satu huruf atau lebih, paling banyak lima huruf abjad Arab. Huruf-huruf yang 
membentuk singkatan itu ada empat belas jumlahnya : Alif, Lam, MTm, Sad, 
Ra, Kaf, Ha, Ya, ‘Ain, Ta, STn, Ha, Qaf dan Nun. 

Dari huruf-huruf itu Qaf dan Nun berdiri sendiri pada permulaan surah 
Qaf dan Al-Qalam, sisanya ada dalam paduan dua atau lebih pada permulaan 
surah-surah tertentu. Muqat ta ‘at itu lazim dipakai di kalangan orang-orang 
Arab. Mereka memakainya dalam syair-syair dan percakapan. Seorang ahli 
syair Arab mengatakan: Qulna QifT lana, Faqalat Qaf artinya “ kami katakan 
kepadaperempuan itu: ‘Berhentilah sejenak untuk kami ’dan ia (perempuan) 
berkata bahwa ia sedang berhenti.”di sini huruf Qaf adalah kependekan 
dari kata Waqaftu (aku berhenti). Ada pula sabda Rasulullah Saw seperti 
diriwayatkan oleh Qurthubi demikian: Kafa bi 7- Saifi Sya, artinya: “Cukuplah 
pedang sebagai obat penyembuh,” Sya adalah kependekan dari dari Syajiyan. 

Di dunia barat modem dan juga di negeri-negeri timur, juga peniruan 
singkatan itu telah menjadi umum dan luas. Tiap kamus memuat daftar 
singkatan-singkatan itu. Muqat_ ta ‘at itu singkatan-singkatan untuk sifat-sifat 
tertentu Allah Swt. Pokok masalah suatu surah yang pada permulaannya 
ditempatkan singkatan itu, mempunyai hubungan yang mendalam dengan 
sifat Allah Swt yang ditampilkannya. 

Huruf-huruf itu tidak ditempatkan serampangan saja, pada permulaan 
berbagai surah, tidak pula huruf-huruf itu digabungkan semaunya saja. Ada 
hubungan yang mendalam dan jauh jangkauannya antara berbagai pasangan. 
Huruf-huruf yang membentuknya pun mempunyai tujuan tertentu. Pokok 
masalah surah-surah yang tidak mempunyai huruf-huruf singkatan bernaung 
di bawah dan mengikuti pokok masalah surah-surah yang memilikinya. 

Mengenai arti yang dikenakan pada Muqat ta‘at itu, ada dua yang 
nampak lebih beralasan: (a) bahwa tiap-tiap huruf mempunyai nilai angka 
tertentu (JarTr). Huruf-huruf AlifLam MTm mempunyai nilai 71 M//7’bcrnilai 
1 Lam 30 dan MTm 40). Jadi, penempatan Alif Lam MTm pada permulaan 
surah dapat berarti bahwa pokok masalahnya ialah tegak herdirinya Islam 
secara istimewa di masa permulaan akan memakan waktu 71 tahun untuk 
berkembang selengkapnya. (b) Huruf-huruf itu seperti dinyatakan di atas, 
adalah singkatan dari sifat-sifat khusus Allah Swt, dan surah yang pada 
permulaannya Muqat ta ‘at itu ditempatkan dalam pokok masalahnya, 
mempunyai hubungan dengan sifat-sifat Ilahi yang diwakili oleh huruf Muqat 
ta ‘at yang khas itu. 
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3. Inilah 17 Kitab yang sem- 
purna llA , "ticlak ada keraguan 18 di 
dalamnya, ''pctunjuk bagi orang- 
orang yang bertakwa. 19 



a 2 : 24; 10 : 38; 32 : 3; 41 : 43. b 2 : 186; 3 : 139; 31 : 4. 


Jadi, singkatan Alif Lam Mim yang dicantumkan di sini dan pada 
permulaan surah-surah ke-3, 29, 30, 31 dan 32 berarti “Aku Allah Yang 
Lebih Mengetahui .”arti itu dikuatkan oleh Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas’ud, 
Alif singkatan dari And, Lam singkatan dari Aliah, dan Mim singkatan dari A ' 
lamu; atau menurut beberapa sumber lain Alif singkatan dari “Allah,” Lam 
singkatan dari “Jibril” dan MTm singkatan dari “Muhammad”, mengisyaratkan 
bahwa inti surah ini adalah makrifat Ilahi yang dianugerahkan kepada Nabi 
Muhammad Saw oleh Allah Swt dengan perantaraan malaikat Jibril. Huruf- 
huruf singkatan ini merupakan bagian tak terpisahkan dari wahyu Al-Qur’an 
(BukharT). 

17. Dzalika terutama dipakai dalam arti “itu”, tetapi kadang-kadang 
digunakan juga dalam arti “ini” (Aqrab). Kadang-kadang dipakai untuk 
menyatakan pangkat tinggi dan kemuliaan wujud yang dimaksud. Di sini 
kata itu mempunyai arti bahwa kitab itu - ditilik dari segi faedahnya yang 
luarbiasa dan agung - seolah-olah jauh dari pembaca (Fath). 

17A. Al dipakai untuk menyatakan suatu tujuan pasti yang diketahui oleh 
pembaca. Dalam arti ini kata Dzalika al-Kitab akan berarti “inilah kitab ” 
atau “inilah kitab itu” yakni kitab yang dijanjikan itu. Kata al dipakai juga 
untuk menyatakan gabungan semua sifat yang mungkin ada pada seseorang. 
Jadi ungkapan itu berarti “inilah kitab yang memiliki segala sifat luhur itu 
yang seyogianya dimiliki oleh suatu kitab yang sempuma” atau dapat juga 
ungkapan itu berarti “hanya inilah kitab yang sempuma.” 

18. Raib berarti: kegelisahan atau ketidaktenteraman hati; keraguan; 
malapetaka atau bencana atau pendapat jahat; tuduhan palsu atau htnah 
(Aqrab). Ayat ini tak berarti bahwa tidak akan ada yang merasa ragu-ragu 
mengenai Al-Qur’an. Ayat itu hanya mengandung arti bahwa ajarannya 
begitu masuk akal sehingga orang berpikir sehat yang menelaahnya dengan 
pikiran tidak berat sebelah dan tanpa prasangka akan mendapatkannya 
sebagai petunjuk yang aman dan pasti. 

19. Muttaqi diserap dari kata Wac/d yang mempunyai pengertian menjaga 
diri terhadap apa-apa yang memgikan dan memudaratkan. Wiqayah berarti 
perisai dan Ittaqa bihi (Muttaqi itu bentuk isim fa ’il dari Ittaqa) berarti, ia 
menganggap dia atau sesuatu sebagai perisai (Lane). Maka seorang Muttaqi 
ialah orang yang senantiasaberjaga-jaga terhadap dosa dan menganggap Allah 
Swt sebagai perisainya atau pelindungnya dan sangat hati-hati dalam tugas 


21 







Juz 1 


AL-BAQARAH 


Surah 2 


4. Yaitu mereka yang beriman 
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kepadanya. 
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kewajibannya. Kata-kata, “petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa” berarti 
bahwa petunjuk yang termuat dalam Al-Qur’an tidak terbatas. Al-Qur’an 
membantu manusia mencapai taraf kesempumaan rohani dan menjadikannya 
semakin layak mendapat rahmat Tuhan. 

Ubayy bin Ka’ab, sahabat Rasulullah Saw yang terkenal, tepat benar 
menerangkan kata Taqwa dengan memisalkan Muttaqi (orang yang bertakwa) 
dengan seorang yang berjalan melalui semak-semak berduri. Dengan segala 
ikhtiar yang mungkin ia menjaga agar pakaiannya tidak tersangkut dan robek 
oleh duri-durinya (KatsTr). Jadi seorang Muttaqi adalah orang yang senantiasa 
berjaga-jaga terhadap dosa dan menganggap Allah Swt sebagai perisainya 
atau pelindungnya dan sangat hati-hati dalam tugas kewajibannya. 

Kata-kata “ petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa” berarti bahwa 
petunjuk yang termuat dalam Al-Qur’an tidak terbatas. Al-Qur’an membantu 
manusia mencapai taraf kesempumaan rohani dan menjadikannya semakin 
layak mendapat rahmat Ilahi. 

20. Al-Ghaib berarti: sesuatu yang tersembunyi atau tidak nampak; 
sesuatu yang tak terlihat, tidak hadir, atau jauh sekali (Aqrab). Allah Swt, 
para malaikat dan hari kiamat, semuanya al-Ghaib. Lagi pula, kata yang 
digunakan dalam Al-Qur’an tersebut tidak berarti hal-hal yang khayali dan 
tidak nyata, melainkan hal-hal yang nyata dan telah dibenarkan adanya 
meskipun tak nampak (QS.32:7; QS.49:19). Oleh karena itu keliru sekali 
menyangka - seperti dilakukan oleh beberapa kritikus Al-Qur’an dari Barat 
- bahwa Islam memaksakan kepada para pengikutnya beberapa kepercayaan 
aneh yang tidak dapat dipahami dan mengajak mereka mempercayainya 
dengan membabi buta. 

Kata ghaib itu berarti hal-hal yang meskipun di luar jangkauan indera 
manusia tetapi dapat dibuktikan oleh akal atau pengalaman. Yang tidak 
tertangkap oleh pancaindera tidak senantiasa tak dapat diterima oleh akal. 
Tiada dari hal-hal ghaib yang seorang Muslim diminta untuk mengimaninyadi 
luar jangkauan akal. Banyak benda-benda di dunia yang meskipun tidak 
nampak tetapi terbukti adanya dengan keterangan-keterangan dan dalil-dalil 
yang kuat dan tak ada seorang pun dapat menolak kehadiran benda-benda itu. 

21. Anak kalimat “mendirikan shalat” berarti: mereka melakukan shalat 
dengan segala syarat yang telah ditetapkan; Aqama berarti ia menempatkan 
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5. Dan mereka yang beriman 
kepada apa yang "cliturunkan 
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kepada engkau 23 ,ywga kepada apa 
yang telah diturunkan sebelum 
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pun mereka yakin. 



6. Mereka itulah yang berada 
di atas 'pctunjuk dari Tuhannya 


dan tnereka itulah "yang berhasil. 



a 2 : 137, 286; 3 : 200; 4 : 61, 137, 

163; 5 : 60. 

b 6 : 93; 27: 4; 31 : 5. 

c 2 : 158; 31 : 6. rf 23 : 2; 28 

: 68; 31 : 6; 

87: 15; 91 : 10. 


benda atau perkara itu pada keadaan yang tepat (Lane). Beribadah itu 
merupakan ungkapan lahiriah dari hubungan batin manusia dengan Allah 
Swt. Tambahan pula karuniallahi meliputibaikjasmani maupunrohani. Jadi 
ibadah yang sempuma adalah saat ketika jasmani dan rohani keduanya sama- 
sama berperan. Tanpa keduanya jiwa sejati ibadah tidak dapat dipelihara, 
sebab meskipun pemujaan oleh hati itu merupakan isinya dan pemujaan oleh 
jasmani hanya kulitnya, namun isi tidak dapat dipelihara tanpa kulit. Jika 
kulit binasa isinya pun pasti mengalami nasib yang sama. 

22. Rizq berarti sesuatu yang dianugerahkan Allah Swt kepada manusia, 
baik anugerah itu, bersifat kebendaan atau selain itu ( Mufradat ). Ayat ini 
menentukan tiga petunjuk dan menjelaskan tiga tingkat kesejahteraan 
rohani manusia: (1) Ia harus beriman kepada kebenaran yang tersembunyi 
dari pandangan mata dan di luar jangkauan pancaindera, sebab kepercayaan 
demikian menunjukkan bahwa ia mempunyai ketakwaan yang sejati. (2) 
Bila ia merenungkan keajaiban alam semesta dan tertib serta rancangan 
menakjubkan yang terdapat di dalamnya, dan bila sebagai hasil dari renungan 
itu ia menjadi yakin akan adanya Dzat yang menciptakan maka suatu hasrat 
yang tidak dapat ditahan untuk mempunyai hubungan nyata dan benar dengan 
Dzat itu menguasai dirinya. Hasrat tersebut terpenuhi dengan mendirikan 
shalat. (3) Akhimya, ketika orang beriman itu berhasil menegakkan hubungan 
yang hidup dengan Pencipta-nya, ia merasakan adanya dorongan batin untuk 
berbakti kepada sesama manusia. 

23. Iman kepada Rasulullah Saw merupakan inti sejauh menyangkut 
hubungan iman kepada rasul-rasul Allah (QS.2:286; QS.4:66, 137). 

24. Islam mewajibkan para pengikutnya beriman bahwa ajaran semua 
nabi yang terdahulu bersumber dari Allah Swt, sebab Allah Swt mengutus 
utusan-utusan-Nya kepada semua kaum (QS.13:8; QS.35:25). 

25. Al-Akhirah (akhirat) berarti : (a) tempat tinggal ukhrawi, yaitu 
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7. Sesungguhnya orang-orang 
kafir "sama saja bagi mereka, 
apakah engkau memperingatkan 
mereka atau pun engkau tidak 
memperingatkan merelca, mereka 
tidak akan beriman. 26 
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8. Allah hclah mencap 27 hati 
mereka dan pendengaran mereka, 
sedangkan pada penglihatan 
mereka ada tutupan, dan bagi 
mereka ada siksaan yang amat 
besar. 


!IjilKckL' iti), 


t 

CSSI 


R. 2 


9. Dan di antara manusia 
ada yang berkata, c ”Kami ber- 
iman kepada Allah dan Hari 
Kemudian”, padahal mereka 
bukanlah orang-orang yang 
beriman. 28 
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a 26 : 137; 36 : 11. h 4 : 156; 6 : 26, 47; 7 : 102, 180; 10 : 75; 

16 : 109; 45 : 24; 83 : 15. c 2 : 178; 3 : 115; 4 : 40, 60; 6 : 95; 58 : 23. 


kehidupan di hari kemudian; (b) wahyu yang akan datang. Arti kedua kata 
itu lebih lanjut diuraikan dalam QS.62:3-4, dimana Al-Qur’an menyebut 
dua kebangkitan Rasulullah Saw. Kedatangan beliau untuk pertama kali 
terjadi di tengah orang-orang Arab dalam abad ke-7 Masehi, ketika Al- 
Qur’an diwahyukan kepada beliau; dan yang kedua terjadi di akhir zaman 
dalam wujud seorang dari antara para pengikut beliau. Nubuatan ini menjadi 
sempuma dalam wujud Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad, Masih Mau’ud As, 
pendiri Jemaat Ahmadiyah. 

26. Ayat ini membicarakan orang-orang katir, yang sama sekali tidak 
mengindahkan kebenaran dan keadaan mereka tetap sama, baik mereka 
mendapat peringatan atau pun tidak. Mengenai orang-orang semacam itu 
dinyatakan bahwa, selama keadaan mereka tetap demikian, mereka tidak 
akan beriman. 

27. Bagian tubuh manusia yang tidak digunakan untuk waktu yang lama, 
berangsur-angsur menjadi merana dan tak berguna. Orang-orang katir yang 
disebut di sini menolak penggunaan hati dan telinga mereka untuk memahami 
kebenaran. Akibatnya daya pendengaran dan daya tangkap mereka hilang. Apa 
yang dinyatakan dalam anak kalimat, “Allah telah mencap, hanya merupakan 
akibat wajar dari sikap mereka sendiri yang sengaja tidak mau mengacuhkan. 
Karena semua hukum datang dari Allah Swt dan tiap-tiap sebab diikuti oleh 
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lO.Mereka "hcndak menipu 29 
Allah dan orang-orang beriman, 
padahal mereka tidak menipu 
melainkan diri mereka sendiri, 
tetapi mereka sama sekali tidak 
menyadari. 

I I. *Dalam hati mereka ada 
penyakit, lalu Allah menambah 
parah penyakit mereka 30 dan 
bagi mereka ada azab yang pedih 
disebabkan mereka senantiasa 
berdusta. 
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12.Dan apabila dikatakan ke- 
pada mereka: c ”Janganlah kamu 
berbuat kekacauan di bumi”, 
mereka berkata: “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang 
melakukan perbaikan.” 
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°4 : 143 . b 5 : 53 ; 9 : 125 ; 74 : 32 . C 2 : 28 , 221 . 


akibatnya yang wajar menurut kehendak Allah Swt, maka pencapan hati dan 
telinga orang-orang kahr itu, dikaitkan kepada Allah Swt. 

28. Hanya Allah Swt dan Hari Kemudian yang dibicarakan di sini. 
Sedangkan rukun iman lainnya tidak disebut karena Allah Swt dan Hari 
Kemudian itu masing-masing merupakan rukun pertama dan terakhir, 
dalam Rukun Iman pada ajaran Islam. Pemyataan iman kepada kedua hal 
itu, dengan sendirinya mengandung pemyataan iman kepada rukun-rukun 
lainnya. Di tempat lain Al-Qur’an menyatakan, bahwa iman kepada Hari 
Kemudian meliputi iman kepada para malaikat, seperti juga kepada kitab- 
kitab suci (QS.6: 93). 

29. Khada ‘a hu berarti: ia bemsaha atau ingin menipu seseorang, tetapi 
tidak berhasil dalam usaha itu. Khada ’a-hu berarti: ia berhasil dalam usaha 
menipunya; ia meninggalkan dia atau sesuatu (Baqa). Yang pertama dipakai 
mengenai seseorang bila ia tidak mencapai keinginannya; dan yang kedua 
bila ia mencapainya (Lane). 

30. Allah Swt telah memperlihatkan begitu banyak tanda (mukjizat) 
untuk mendukung Islam dan berangsur-angsur Islam telah menjadi begitu 
kuat, sehingga makin lama orang-orang munahk menjadi makin takut terhadap 
kaum Muslimin, dan sebagai akibatnya bertambah dalam kemunahkan 
mereka. 
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13. Ingatlah, sesungguhnya me- 
reka itu pembuat kekacauan tetapi 
mereka tidak menyadari. 

14. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka: “Berimanlah 
kamu sebagaimana orang-orang 
lain telah beriman”, mereka 
berkata: “Apakah kami harus 
beriman sebagaimana orang- 
orang bodoh telah beriman?” 
Ingatlah, sesungguhnya mereka 
itu orang-orang bodoh 31 tetapi 
mereka tidak mengetahui. 

15. Dan "apabila mereka berte- 
mu dengan orang-orang beriman, 
mereka berlcata: “Kami pun telah 
beriman”. Tetapi apabila mereka 
pergi kepada pemimpin-pemimpin 
mereka 32 , mereka berkata: “Sesung- 
guhnya kami beserta kamu, *kami 
hanya berolok-olok.” 
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31. Orang-orang munahk memandang orang-orang Muslim sebagai 
sekumpulan orang-orang bodoh, karena mereka - pikir orang-orang munahk 
- sia-sia saja mengorbankan jiwa dan harta untuk perkara yang pasti akan 
gagal. Mereka (orang-orang munahk) sendirilah yang bodoh, kata ayat ini, 
sebab perjuangan Islam telah ditakdirkan akan mencapai kemajuan dan 
kemenangan. 

32. Syayatin berarti, para pemimpin pendurhaka (menurut Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas’ud, Qatadah dan Mujahid). Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda, 
“seorang pengendara (kuda yang bepergian) sendirian adalah Syaitan, dua 
pengendara pun sepasang Syaitan, tetapi tiga orang pengendara, adalah satu 
‘pasukan pengendara’ (Dawud). Hadis ini mendukung pandangan bahwa, 
kata Syaitan tidak selamanya berarti setan. 
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16. "Allah akan menghukum 33 
perolokan mereka dan akan 
*membiarkan mereka bcrkclana 33/f 
bingung dalam kedurhakaannya 34 

17. Mereka itu orang-orang 
yang c telah membeli kesesatan 
dengan petunjuk 35 maka tidak 
beruntung perniagaan mereka 
dan mereka bukanlah orang- 
orang yang mendapat petunjuk. 

18. Perumpamaan mereka se- 
perti orang yang menyalakan 
api, 36 maka tatkala api itu telah 
menyinari apa yang ada di 
sekelilingnya, 
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33. Yastahzi’u bihim berarti, akan menghukum mereka. Dalam bahasa 
Arab hukuman untuk perbuatan jahat, kadang-kadang dinyatakan dengan 
kata yang dipakai untuk kejahatan itu sendiri. “Hukuman untuk perbuatan 
jahat adalahkejahatanyang setimpal dengan itu” (QS.42: 41). Ahli syair Arab 
yang termasyhur ‘Amr bin Kultsum berkata, Ala La Yajhalan Ahadun ‘alaina, 
Fanajhal Fauqa Jahl al-Jdhilma, artinya, “Awas! Jangan ada yang berani 
berbuat kejahilan terhadap kami. Jika berani, kami akan memperlihatkan 
kejahilan yang lebih besar, artinya, kami akan membalas kejahilannya” 
(Mu‘allaqat ). 

33A. Kata-kataitutidakberartibahwa,Allah Swtmemberi masatenggang 
kepada orang-orang munahk dan membiarkan mereka dalam kedurhakaan. 
Arti demikian bertentangan dengan QS.35:38 yang menyatakan bahwa Allah 
Swt memberikan kesempatan agar mereka memperbaiki diri. 

34. ‘Umyun itu jamak dari A ‘ md, yang berasal dari al- ‘Ama. Al- ‘Amah 
berarti buta rohani dan al- ‘Ama berarti buta rohani maupun jasmani (Aqrab). 

35. (1) Mereka telah melepaskan petunjuk dan mengambil kesesatan 
sebagai gantinya; (2) petunjuk dan kesesatan ditawarkan kepada mereka, 
tetapi mereka memilih kesesatan dan menolak petunjuk. 

36. Kata “api” kadang-kadang dipakai untuk peperangan. “Seorang yang 
menyalakan api” dalam ayat ini dapat dimaksudkan orang-orang munahk 
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Allah melenyapkan cahaya yang 
menyinari mereka dan "me- 
ninggalkan mereka dalam ke- 
gelapan, 37 mereka tidak dapat 
melihat. 

19. Mereka *tuli, bisu, buta, 
maka mereka tidak akan kem- 
bali. 38 
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20. Atau perumpamaan me- 
reka seperti hujan lebat dari 
langit 39 c yang disertai gelap 
gulita, gumh, dan Ailat, mereka 
memasukkan jarinya ke dalam 
telinganya disebabkan petir 
karena takut mati, 40 dan Allah 
mengepung orang-orang katir. 
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yang berserikat dengan orang-orang kahr untuk mengadakan peperangan 
terhadap Islam atau Rasulullah Saw yang atas perintah Tuhan menyalakan 
‘Cahaya Ilahi’. Beliau diriwayatkan bersabda, “Permisalanku adalah seperti 
orangyang menyalakan api. ” (BukharT). 

37. Ungkapan ini berarti bahwa orang-orang munahk mengobarkan 
peperangan untuk menegakkan kembali pengaruh mereka yang telah 
lenyap, dan hasil yang sebenamya peperangan itu adalah terbukanya 
kedok kemunahkan mereka dan sebagai akibatnya, kekacauan pikiran dan 
kebingungan menimpa mereka. Kata Zulumat yang senantiasa dipakai dalam 
Al-Qur’an dalam bentuk jamak, mengandung arti kegelapan akhlak dan 
rohani. Dosa dan kejahatan tak pemah berpisah dan berdiri sendiri. Suatu 
kejahatan menarik kejahatan lain dan suatu kemalangan menarik kesialan 
yang lain. Artinya ialah, orang-orang munahk ditimpa oleh bahaya dan 
malapetaka yang berlipat ganda banyaknya. 

38. Oleh karena mereka tidak mengacuhkan peringatan Rasulullah 
Saw dan tidak pula bemsaha mengungkapkan keragu-raguan mereka agar 
dapat dihilangkan dan mereka telah menjadi tidak peka terhadap kemajuan 
yang telah dicapai oleh Islam di hadapan mata mereka sendiri, maka mereka 
disebut tuli, bisu, dan buta. 

39. Sama ’ berarti sesuatu yang tergantung di atas dan memberi naungan; 
cakrawala atau langit, mega atau awan (Lane). 
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21. Nyaris kilat itu menyambar 
penglihatan mereka. Setiap kali 
kilat menyinarinya, mereka ber- 
jalan di dalamnya tetapi "apabila 
gelap meliputinya mereka ber- 
henti. Dan seandainya Allah 
menghendaki niscaya Dia meng- 
hilangkan pendengaran mereka 
dan penglihatan mereka, 41 se- 
sungguhnya Allah berkuasa atas 
segala sesuatu. 4U 

22. Hai manusia, 42 'bcribadah- 
lah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dan juga 
orang-orang sebelummu supaya 
kamu bertakwa. 
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40. Ayat ini dan ayat-ayat yang mendahuluinya menyebut dua golongan 
orang munahk : (1) orang-orang kahr yang pura-pura menjadi Muslim, dan 
(2) orang-orang beriman - buruk dalam kepercayaan dan lebih buruk lagi 
dalam pekerjaan mereka - yang mempunyai kecenderungan kepada kekahran. 
Maksud ayat ini agaknya bahwa, keadaan golongan terakhir kaum munatik 
itu seperti orang-orang penakut, yang hanya karena hujan turun disertai guruh 
dan petir menjadi ketakutan dan tidak mengambil faedah dari kejadian itu. 

41. Orang-orang munahk yang dilukiskan sebagai orang-orang lemah 
iman sangat dekat kepada kehilangan penglihatan. Mereka tidak benar-benar 
kehilangan mata, tetapi jika mereka berulang-ulang dihadapkan kepada 
keadaan yang meminta keberanian dan pengorbanan yang dilambangkan 
dengan petir dan guruh, mereka sangat boleh jadi akan kehilangan matanya, 
yakni imannya. 

Tetapi kasih-sayang Allah Swt telah mengatur demikian, sehingga kilat 
itu tidak selamanya disertai halilintar. Seringkali kilat hanya sekilas kilau 
yang menyingkapkan selimut kegelapan dan menolong sang musahr untuk 
bergerak ke muka. Manakala Islam nampaknya mencapai kemajuan, orang- 
orang munahk mengadakan kerjasama dengan kaum Muslimin. Tetapi, kalau 
kilat diikuti oleh guntur, maksudnya bila keadaan menghendaki pengorbanan 
jiwa dan harta-benda, dunia menjadi gelap bagi mereka; mereka menjadi 
kehilangan akal lalu berhenti, enggan bergerak maju bersama dengan orang- 
orang yang beriman. 

41A. Syai ’ berarti apa yang dikehendaki dan diinginkan. 
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23. Dia-lah "Yang menjadikan 
bagi kamu bumi sebagai hamparan 
dan *langit sebagai atap, 43 dan 
Dia menurunkan air dari awan 
lalu dengan itu Dia mengeluarkan 
buah-buahan sebagai rezeki 
bagimu, maka janganlah kamu 
menjadikan sembahan-sembahan 
tandingan bagi Allah padahal 
kamu mengetahui. 

24. Dan jika kamu dalam ke- 
raguan tentang apa yang telah 
Kami turunkan kepada hamba 
Kami, maka "datangkanlah satu 
surah yang semisalnya, * 
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a 20 : 54 ; 27 : 62 ; 43 : 11 ; 51 : 49 ; 71 : 20 ; 78 : 7 . 6 51 : 48 ; 78 : 13 ; 79 : 28 , 29 . 
c 10 : 39 ; 11 : 14 ; 17 : 89 ; 52 : 35 . 


42. Ayat ini mengandung perintah Allah Swt yang pertama dalam Al- 
Qur’an. Seperti kata-kata itu sendiri menunjukkan, perintah itu ditujukan 
kepada seluruh umat manusia dan bukan untuk orang-orang Arab saja, 
hal mana menegaskan bahwa Islam dari awal mula mendakwakan diri 
sebagai agama universal. Islam menghapuskan paham agama-nasional dan 
memandang umat manusia sebagai satu dalam ikatan persaudaraan. 

43. Ungkapan itu mengisyaratkan bahwa persis seperti suatu bangunan 
atau atap merupakan alat keselamatan untuk mereka yang tinggal di dalam 
atau di bawahnya, demikian pula bagian-bagian dari alam semesta yang 
jauh itu berperan sebagai keselamatan bagi planet kita (bumi). Mereka 
yang telah mempelajari ilmu Astronomi, awan, dan gejala-gejala atmoshr 
lainnya mengetahui bagaimana benda-benda langit lainnya menempuh jalan 
peredaran mereka melalui ruang tanpa batas, jauh tinggi di atas bumi di semua 
jurusan, memberi keamanan dan kekokohan kepada bumi. Juga diisyaratkan 
di sini bahwa penyempumaan alam kebendaan itu tergantung dari koordinasi 

* Di beberapa tempat di dalam Al-Qur’an diberikan tantangan untuk menandingi hanya dari 
satu surah Al-Qur’an; di tempat lain lagi disebutkan 10 surah; sedangkan di tempat lainnya satu 
Al-Qur’an penuh. Di manapun disinggung mengenai tantangan dengan satu surah, maksudnya 
adalah Surah Al-Baqarah. Nampaknya seolah-olah seluruh permasalahan dalam Al-Qur’an 
diterangkan di dalam satu surah ini. Di manapun disebut tantangan dengan 10 surah, maka 
maksudnya adalah agar mengumpulkan 10 surah dari manapun dalam Al-Qur’an, baik surah 
terakhir yang pendek-pendek ataupun surah yang panjang. Manusia akan gagal menjawab satu 
saja dari tantangan itu, apalagi dari seluruh Al-Qur’an. 
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dan panggillah penolong-peno- 
longmu selain Allah jika kamu 
orang-orang yang benar. 44 



antara kekuatan-kekuatan bumi dan langit. 

44. Masalah keindahan Al-Qur’an yang yang tiada bandingannya telah 
dibicarakanpada lima tempat yang berlainan, yaitu dalam QS.2:24; QS. 10:39; 
QS. 11:14; QS.17: 89; dan QS.52:34,35. Dalamdua darikelimaayatitu(QS.2: 
24 dan QS. 10:39) tantangannya serupa, sedang dalam tiga ayat lainnya, tiga 
tuntutan terpisah dan berbeda telah dimintakan dari kaum kahr. 

Sepintas lalu perbedaan dalam bentuk tantangan di tempat yang berlainan 
itu, nampaknya seolah-olah tidak sama. Tetapi, keadaan yang sebenamya 
tidak demikian. Pada hakikatnya, ayat-ayat itu mengandung tuntutan-tuntutan 
tertentu yang berlaku untuk selama-lamanya. Tantangan itu berlaku, bahkan 
hingga sekarang juga dalam semua bentuk yang berbeda-beda itu, seperti 
tertera dalam Al-Qur’an sebagaimana dahulu berlaku di zaman Rasulullah 
Saw. 

Sebelum menerangkan berbagai bentuk tantangan itu, baiklah 
diperhatikan bahwa disebutnya tantangan-tantangan dalam Al-Qur’an itu, 
senantiasa disertai oleh pembicaraan tentang harta kekayaan dan kekuasaan, 
kecuali dalam ayat ini yang seperti telah dinyatakan di atas, tidak berisikan 
tantangan bam tetapi hanya mengulangi tantangan yang dikemukakan dalam 
QS.10: 39. 

Dari kenyataan itu dapat diambil kesimpulan dengan aman bahwa, ada 
hubungan erat antara perkara kekayaan dan kekuasaan dengan tantangan 
untuk membuat kitab seperti Al-Qur’an atau sebagiannya. Hubungan itu 
terletak dalam kenyataan bahwa, Al-Qur’an ditawarkan kepada orang-orang 
kahr sebagai khazanah yang sangat berharga. Ketika orang-orang kahr 
meminta kekayaan yang bersifat kebendaan dari Rasulullah Saw (QS.11: 
13), mereka diberi penjelasan bahwa beliau mempunyai kekayaan yang tidak 
ada bandingannya dalam bentuk Al-Qur’an dan ketika mereka bertanya, 
“Mengapa tidak diturunkan kepadanya suatu khazanah atau datang 
bersamanya seorang malaikat?” (QS.11: 13), dikatakan kepada mereka 
sebagai jawaban bahwa, para malaikat memang telah turun kepada beliau, 
sebab tugas mereka (para malaikat itu) adalah membawa hrman Tuhan, dan 
memang Firman itu telah dilimpahkan kepada beliau. 

Jadi, kedua tuntutan untuk harta kekayaan dan untuk turunnya para 
malaikat telah bersama-sama dipenuhi oleh Al-Qur’an yang merupakan 
khazanah yang tiada tara bandingannya, diturunkan oleh para malaikat; dan 
tantangan untuk membuat semisalnya diajukan sebagai bukti keagungannya 
yang tiada taranya. 

Sekarang mari kita ambil berbagai ayat yang berisi tantangan itu satu 
persatu. Tuntutan terbesar telah dibuat pada QS.17:89, dalam ayat-ayat 
tersebut orang-orang kahr diminta, untuk membuat kitab seperti Al-Qur’an 
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seutuhnya dengan segala sifatnya yang beraneka-ragam itu. 

Dalam ayat itu orang-orang kahr tidak diminta mengemukakan buatan 
mereka seperti Kalamullah. Merekabolehmengajukannya sebagai gubahannya 
sendiri, dan menyatakannya sama atau lebih baik daripada Al-Qur’an. Tetapi, 
oleh karena pada waktu tantangan itu dibuat Al-Qur’an belum seluruhnya 
diwahyukan, orang-orang kahr tidak diminta untuk mendatangkan tandingan 
Al-Qur’an pada waktu itu juga; dan dengan demikian tantangan itu berisikan 
nubuatan bahwa mereka tidak akan mampu membuat yang serupanya, tidak 
dalam bentuk yang ada pada waktu itu dan tidak pula sesudah Al-Qur’an 
menjadi lengkap. Lagi, tantangan itu tidak terbatas kepada orang-orang kahr 
di zaman Rasulullah Saw saja, tetapi meluas kepada semua orang yang ragu- 
ragu dan berkeberatan di setiap zaman. 

Alasan mengapa orang-orang kahr dalam QS. 11:14 diminta membuat 
sepuluh surah dan bukan seluruh Al-Qur’an adalah karena persoalan dalam 
ayat itu tidak berkaitan dengan penyempumaan Al-Qur’an seutuhnya dalam 
segala segi, melainkan hanya dengan sebagian saja. Orang-orang kahr telah 
menuduh bahwa beberapa bagiannya cacat. Oleh karena itu mereka tidak 
diminta membuat kitab yang lengkap seperti Al-Qur’an seutuhnya melainkan 
hanya sepuluh surah sebagai ganti bagian-bagian Al-Qur’an yang oleh mereka 
dianggap bercacat, agar kebenaran dari pernyataan mereka dapat diuji. 

Adapun mengenai pemilihan jumlah khusus sepuluh untuk tujuan itu, 
baik diperhatikan di sini, bahwa oleh karena dalam QS.17:89 Al-Qur’an 
seutuhnya didakwakan Kitab yang sempuma, maka para penentangnya 
diminta membuat yang serupa seutuhnya; tetapi, karena dalam QS. 11:14 
pokok persoalannya ialah bagian-bagiannya yang tertentu dicela, maka 
mereka diminta memilih sepuluh bagian demikian yang nampaknya bagi 
mereka sangat cacat dan kemudian membuat suatu gubahan yang seperti 
bagian-bagian yang dicela itu. 

Dalam QS. 10:39 orang-orang kahr diminta membuat yang serupa 
dengan, hanya satu surah Al-Qur’an. Hal itu disebabkan bahwa berlainan 
dengan dua ayat tersebut di atas, tantangan dalam ayat itu, berupa dukungan 
pada pengakuan Al-Qur ’ an sendiri dan bukan sebagai bantahan terhadap suatu 
tuduhan dari orang-orang kahr. Dalam QS.10: 38 Al-Qur’an mendakwakan 
memiliki lima sifat yang menonjol. Sebagai dukungan kepada pengakuan itu, 
ayat dalm QS.10: 39 mengajukan tantangan kepada mereka yang menolak 
atau meragukannya untuk membuat satu surah saja, yang mengandung sifat- 
sifat itu sama sempumanya seperti yang ada dalam surah ke-10. 

Tantangan kelima ialah agar membuat tandingan Al-Qur’an seperti 
terkandung dalam ayat ini (QS.2: 24), dan di sini pun seperti dalam QS. 10:39 
orang-orang kahr diminta mengemukakan satu surah yang serupa dengan 
salah satu surah Al-Qur’an. Tantangan ini didahului oleh pengakuan bahwa 
Al-Qur’an membimbing orang-orang muttaqi ke tingkat-tingkat tertinggi 
kemajuan rohani. Orang-orang kahr diseru bahwa, bila mereka berada dalam 
keraguan bahwa Al-Qur’an berasal dari Allah Swt, maka mereka hendaknya 
menampilkan satu surah yang kiranya dapat menandinginya dalam pengaruh 
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25. Tetapi jika kamu tidak 
mampu melakukan-/?ya, dan 
kamu sama sekali tidak akan 
mampu mclakukan-aya, maka 
peliharalah dirimu dari Api "yang 
bahan bakarnya 45 manusia 46 dan 
batu yang disediakan bagi orang- 
orang kahr. 

26. Dan berilah kabar suka 
kepada orang-orang beriman dan 
beramal saleh bahwasanya ,7 bagi 
mereka ada kebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Setiap kali diberikan 
kepada mereka buah-buahan 
dari kebun itu sebagai rezeki, 
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7 : 44 ; 9 : 72 , 89 , 100 ; 10 : 10 ; 13 : 36 ; 22 : 15 , 24 ; 25 : 11 ; 

32 : 18 ; 47 : 16 ; 58 : 23 ; 61 : 13 ; 64 : 10 . 


rohani terhadap para pengikutnya. Lihat pula Edisi Besar Tafsir Bahasa 
Inggris, halaman 58-62. 

Keterangan-keterangan di atas memperlihatkan bahwa, semua tantangan 
yang menyeru orang-orang kahr membuat sebuah kitab sebagai tandingan 
Al-Qur’an itu berbeda sekali dan terpisah dari satu sama lain, dan semuanya 
berlaku untuk sepanjang zaman, tiada yang melebihi atau membatalkan 
yang lain. Tetapi, karena Al-Qur’an itu mengandung gagasan-gagasan yang 
mulia dan agung, maka tak dapat tidak, sudah seharusnya dipilih kata-kata 
yang sangat indah dan tepat serta gaya bahasa yang paling mumi, sebagai 
wahana untuk membawakan gagasan-gagasan itu; jika tidak demikian, pokok 
pembahasannya mungkin akan tetap gelap dan penuh keragu-raguan, dan 
keindahan paripuma Al-Qur’an niscaya akan temoda. 

Jadi, dalam bentuk dan segi apa pun orang-orang kahr telah ditantang 
untuk mengemukakan suatu gubahan seperti Al-Qur’an, tuntutan akan 
keindahan gaya bahasa dan kecantikan pilihan kata-katanya yang setanding 
dengan Al-Qur’an, merupakan pula bagian tantangan itu. 

45. Kata “bahan bakar” dapat diambil dalam artian kiasan dan berarti 
bahwa siksaan neraka itu disebabkan oleh menyembah berhala. Jadi, berhala- 
berhala itu bagaikan “bahan bakar” untuk api neraka, karena menjadi sarana 
untuk menghidupkan api neraka atau, “batu” berarti berhala-berhala yang 
dipuja orang-orang musyrik sebagai dewa-dewa, maksudnya ialah orang- 
orang musyrik akan dihinakan dengan menyaksikan sendiri dewa-dewa 
mereka, dilemparkan ke dalam api. 
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mereka berkata: “Inilah yang 
telah direzekikan kepada kami 
sebelumnya”, dan akan diberikan 
kepada mereka yang serupa 
dengannya, dan bagi mereka di 
dalamnya ada "jodoh-jodoh yang 
suci, 46 ' 1 dan mereka akan lcekal di 
dalamnya 47 



a 3 : 16 ; 4 : 58 . 


46. Kata-kata al-Nas (manusia) dan al-Hijarah (batu) dapat pula dianggap 
merujuk kepada dua golongan penghuni neraka; al-Nas dapat merujuk kepada 
orang-orang kahr yang masih mempunyai semacam kecintaan kepada Tuhan 
dan al-Hijarah (batu), mereka yang di dalam hati mereka, sama sekali tidak 
ada kecintaan kepada Tuhan. Orang-orang semacam itu memang tidak lebih 
dari batu. Kata Hijarah itu jamak dari Hajar yang berarti, batu, karang, emas, 
dan juga seseorang tanpa tanding, yakni, orang besar, atau pemimpin (Lane). 

46. A. Al-Qur’an mengajarkan bahwa, tiap-tiap makhluk memerlukan 
pasangan untuk perkembangannya yang sempuma. Di surga orang-orang 
muttaqi laki-laki dan perempuan akan mendapat pasangan suci untuk 
menyempumakan perkembangan rohani dan melengkapkan kebahagiaan 
mereka. Macam apakah pasangan itu, hanya dapat diketahui kelak. 

47. Ayat ini memberikan gambaran singkat mengenai ganjaran yang 
akan diperoleh orang-orang beriman di akhirat. Para kritikus Islam telah 
melancarkan berbagai keberatan atas lukisan itu. Kecaman-kecaman itu 
disebabkan oleh karena mereka sama sekali tidak memahami ajaran Islam 
tentang nikmat-nikmat surgawi. Al-Qur’an dengan tegas mengemukakan 
bahwa untuk dapat mengenal hakikatnya adalah di luar kemampuan alam 
pikiran manusia (QS.32: 18). Rasulullah Saw diriwayatkan pemah bersabda, 
“Tak ada mata yang pernah melihatnya, tak ada pula telinga pernah 
mendengarnya, dan tidak pula pikiran manusia dapat membayangkannya” 
(Bukhari). 

Dengan sendirinya timbul pertanyaan, mengapa untuk nikmat-nikmat 
surga dipakai nama-nama yang biasa dipakai untuk benda-benda di bumi 
ini? Hal demikian adalah, karena seruan Al-Qur’an itu tidak hanya semata- 
mata tertuju kepada orang-orang yang maju dalam bidang ilmu. Maka itu 
Al-Qur’an mempergunakan kata-kata sederhana yang dapat dipahami semua 
orang. 

Dalam menggambarkan karunia Ilahi, Al-Qur’an telah mempergunakan 
nama benda yang pada umumnya dipandang baik di bumi ini dan orang-orang 
mukmin diberitahu bahwa, mereka akan mendapat hal-hal itu semuanya 
dalam bentuk yang lebih baik di alam yang akan datang. Untuk menjelaskan 
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perbedaan penting itulah, maka dipakai kata-kata yang telah dikenal; selain 
itu tiada persamaan antara kesenangan duniawi dengan karunia-karunia 
ukhrawi. Tambahan pula, menurut Islam, kehidupan di akhirat itu tidak saja 
bersifat rohaniah dalam artian bahwa hanya akan terdiri atas keadaan rohani. 
Bahkan, dalam kehidupan di akhirat pun, roh manusia akan mempunyai 
semacam tubuh, tetapi tubuh itu tidak bersifat ragawi. 

Orang dapat membuat tanggapan terhadap keadaan itu dari gejala-gejala 
mimpi. Pemandangan-pemandangan yang disaksikan orang dalam mimpi 
tidak dapat disebut keadaan pikiran atau rohani belaka, sebab dalam keadaan 
itu pun, ia punya jisim dan kadang-kadang ia mendapatkan dirinya berada 
dalam kebun-kebun dengan sungainya, makan buah-buahan, dan minum susu. 
Sukar mengatakan bahwa, isi mimpi itu hanya keadaan alam pikiran belaka. 
Susu yang dinikmati dalam mimpi tak ayal lagi merupakan pengalaman yang 
sungguh-sungguh, tetapi tiada seorang pun yang dapat mengatakan bahwa, 
minuman itu susu biasa yang ada di dunia ini dan diminumnya. 

Nikmat-nikmat rohani kehidupan di akhirat bukan akan berupa, hanya 
penyuguhan subyektif dari anugerah Allah Swt yang kita nikmati di dunia 
ini. Apa yang kita peroleh di sini malahan, hanya gambaran anugerah nyata 
dan benar dari Allah Swt yang akan dijumpai orang di akhirat. Tambahan 
pula, “kebun-kebun” itu gambaran iman; dan “sungai-sungai” adalah amal 
saleh. Kebun-kebun tidak dapat tumbuh subur tanpa sungai-sungai; begitu 
pula iman, tidak dapat segar dan sejahtera tanpa perbuatan baik. Maka, iman 
dan amal saleh tak dapat dipisahkan, untuk mencapai najat (keselamatan). Di 
akhirat kebun-kebun itu, akan mengingatkan orang mukmin akan imannya 
dalam kehidupan ini dan sungai-sungai akan mengingatkan kembali kepada 
amal salehnya. Maka, ia akan mengetahui bahwa iman dan amal salehnya 
tidak sia-sia. 

Keliru sekali mengambil kesimpulan dari kata-kata, “inilah yang telah 
direzekikan kepada kami sebelumnya, ” bahwa di surga orang-orang beriman 
akan dianugerahi buah-buahan seperti yang dinikmati mereka di bumi ini; 
sebab, seperti telah diterangkan di atas, keduanya tidak sama. Buah-buahan 
di akhirat sesungguhnya akan berupa gambaran mutu keimanannya sendiri. 
Ketika mereka hendak memakannya, mereka segera akan mengenali dan 
ingat kembali bahwa buah-buahan itu adalah hasil imannya di dunia; dan 
karena rasa syukur atas nikmat itu, mereka akan berkata, “inilah yang telah 
direzekikan kepada kami sebelumnya. ” Ungkapan ini dapat pula berarti, “apa 
yang telah dijanjikan kepada kami. ” 

Kata-kata “yang hampir serupa” tertuju kepada persamaan antara amal 
ibadah yang dilakukan oleh orang-orang mukmin di humi ini dan buah atau 
hasilnya di surga. Amal ibadah dalam kehidupan sekarang, akan nampak 
kepada orang-orang mukmin sebagai hasil atau buah di akhirat. Makin 
sungguh-sungguh dan makin sepadan ibadah manusia, makin banyak pula 
ia menikmati buah-buah yang menjadi bagiannya di surga, dan makin baik 
pula buah-buah itu dalam nilai dan mutunya. Jadi, untuk meningkatkan 
mutu buah-buahan yang dikehendakinya, terletak pada kekuatannya sendiri. 
Ayat ini berarti pula bahwa makanan rohani orang-orang mukmin di surga, 
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27. Sesungguhnya Allah “tidak 
segan mcmbcrikan suatu per- • - r 
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akan sesuai dengan selera tiap-tiap orang dan taraf kemajuan serta tingkat 
perkembangan rohaninya masing-masing. Kata-kata, “mereka akan kekal 
di dalamnya” berarti bahwa orang-orang mukmin di surga, tidak akan 
mengalami sesuatu perubahan atau kemunduran. Orang akan mati hanya jika 
ia tidak dapat menyerap zat makanan atau bila orang lain membunuhnya. 
Tetapi, karena makanan surgawi akan benar-benar cocok untuk setiap orang 
dan karena orang-orang di sana, akan mempunyai kawan-kawan yang suci 
dan suka damai, maka kematian dan kemunduran dengan sendrinya akan 
lenyap. Orang-orang beriman akan juga mempunyai pasangan-pasangan suci 
di surga. Istri yang baik itu sumber kegembiraan dan kesenangan. Orang- 
orang mukmin berusaha mendapatkan istri yang baik di dunia ini dan mereka 
akan mempunyai pasangan-pasangan yang haik dan suci di akhirat. Meskipun 
demikian, kesenangan di surga tidak bersifat kebendaan. Untuk penjelasan 
lebih lanjut tentang sifat dan hakikat nikmat-nikmat surga, lihat pula surah 
Al-Tur, Al-Rahman, dan Al-Waqi’ah. 

48. Daraba al-Matsala berarti, ia memberi gambaran atau pengandaian; 
ia membuat pemyataan; ia mengemukakan perumpamaan (Lane, Taj, dan 
QS. 14: 46). 

48A. Allah Swt telah menggambarkan surga dan neraka dalam Al-Qur’an, 
dengan perumpamaan-perumpamaan dan tamsilan-tamsilan. Perumpamaan- 
perumpamaan dan tamsilan-tamsilan melukiskan mendalamnya arti yang 
tidak dapat diungkapkan sebaik-baiknya dengan jalan lain; dan dalam hal-hal 
kerohanian, perumpamaan-perumpamaan dan tamsilan-tamsilan itu, agaknya 
memberikan satu-satunya cara untuk dapat menyampaikan buah pikiran 
dengan baik. Kata-kata yang dipakai untuk menggambarkan surga, mungkin 
tidak cukup dan tidak berarti bagaikan nyamuk yang dianggap oleh orang- 
orang Arab sebagai makhluk yang lemah dan memang pada hakikatnya 
demikian. Orang-orang Arab berkata, Ad‘afu min Ba ‘udatin, artinya, ia lebih 
lemah dari nyamuk. Meskipun demikian, perumpamaan-perumpamaan dan 
tamsilan-tamsilan itu membantu untuk memunculkan dalam angan-angan, 
gambaran nikmat-nikmat surga itu. Orang-orang mukmin mengetahui 
bahwa kata-kata itu hanya perumpamaan dan mereka berusaha menyelami 

* Maksud dari perkataan famaa fauqohaa (yang lebih kecil darinya) adalah benda yang 
diangkat oleh nyamuk dan lebih kecil dari itu adalah virus penyakit malaria. Kebanyakan 
manusia yang terjangkit malaria dan mati, adalah dikarenakan terjangkit penyakit yang 
ditimbulkan oleh virus malaria itu. Maksud perkataan, “Inna Allah laa yakiahyi (Allah tidak 
maluf \ bahwa dalam hal ini sama sekali tidak perlu merasa malu karena ini adalah satu contoh 
yang sangat luhur. 
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orang yang beriman, mereka 
itu mengetahui bahwasanya 
perumpamaan itu kebenaran dari 
Tuhan mereka, sedangkan orang- 
orang kafir, mereka berkata: 
“Apa yang Allah kehendaki dengan 
pemmpamaan ini?” Sebenarnya 
dengan ini banyak yang "Dia 
nyatakan sesat 49 dan dengan 
ini juga banyak yang Dia beri 
petunjuk dan tiada yang Dia 
nyatakan sesat dengan itu kecuali 
orang-orang yang durhaka. 

28. Yaitu orang-orang yang huc- 
langgar perjanjian dengan Allah 
sesudah meneguhkannya dan me- 
mutuskan apa yang diperintahkan 
Allah untuk menghubungkannya, 
dan mereka berbuat kemsakan di 
bumi, mereka itulah orang-orang 
yang mgi. 

29. Bagaimana mungkin kamu 
mengingkari Allah, padahal da- 
hulu kamu tidak bernyawa, 50 
lalu 'Dia menghidupkan kamu, 51 
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kedalaman artinya; tetapi, orang-orang kahr mulai mencela perumpamaan- 
perumpamaan itu dan makin bertambah dalam kesalahan dan kesesatan. 

48B. Fauq berarti dan bermakna “lebih besar” dan “lebih kecil” dan dipakai 
dalam artian yang sesuai dengan konteksnya (letaknya, ujung pangkalnya) - 
( Mufraddt ). 

49. Adalla-hu Allah berarti: (1) Allah menetapkan dia berada dalam 
kekeliruan; (2) Allah meninggalkan atau membiarkan dia sehingga ia tersesat 
( Kasysyaj ); (3) Allah mendapatkan atau meninggalkan dia dalam kekeliruan 
atau membiarkan dia tersesat (Lane). 

50. Amwat itu jamak dari Mayyit yang berarti benda mati atau tidak 
bemyawa. Jadi, kata itu dipakai untuk benda yang sebegitu jauh belum punya 
nyawa dan juga untuk benda yang bemyawa tetapi sekarang sudah mati. Kata 
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kemudian akan mematikan kamu, a s 1 

lalu Dia akan menghidupkan _ 

kamu, 52 kemudian kepada-Nya- 
lah kamu akan dikembalikan. 53 


30. "Dia-lah Yang menciptakan 
untuk kamu apa pun yang 
ada di bumi semuanya untuk 
kemanfaatan kamu, kemudian 
'Dia mengarah ke langit 54 lalu 
Dia menyempurnakannya 55 




°22 : 66, 31 : 21; 45 : 14. b l : 55; 10 : 4; 41 : 10-13. 


itu dipakai pula tentang orang yang sedang sekarat atau hampir mati tetapi 
belum mati (Lane). 

51. Hayat berarti: (1) daya tumbuh; (2) daya rasa; (3) daya pikir; (4) 
kebebasan dari kesedihan atau kesusahan; (5) kehidupan kekal di akhirat; (6) 
laba atau keuntungan atau sarana untuk memperolehnya; (7) keadaan yang 
menunjukkan kegiatan dan kekuasaan (Lane). 

52. Ayat ini menunjukkan kebenaran agung bahwa kehidupan manusia 
tidak berhenti dengan lenyapnya atau lebumya badan jasmaninya. Sebab, 
hidup itu terlalu besar artinya untuk berakhir dengan kehancuran jasmani 
dan kematian. Jika hidup tidak mempunyai tujuan agung, niscaya Allah Swt 
tidak akan menjadikannya dan, sesudah menjadikannya, niscaya tidak akan 
membuatnya tunduk kepada maut, sekiranya kehidupan-sesudah-mati tidak 
ada. 

Jika mati berarti berakhimya segala kehidupan maka dijadikannya 
manusia itu hanya “permainan dan pengisi waktu belaka” dan hal itu akan 
merupakan cela besar terhadap kebijaksanaan Tuhan. Kenyataan bahwa 
Tuhan, Sumber segala hikmah dan kecerdasan, telah melakukan semua itu 
menunjukkan bahwa, Tuhan tidak menjadikan manusia kembali menjadi 
debu sesudah melewati hidup 60 atau 70 tahun saja. Sebaliknya, Tuhan telah 
menjadikannya untuk kehidupan lebih baik, lebih berisi, dan kekal yang 
harus dialami manusia sesudah ia menanggalkan wujud jasmaninya yang 
telah menjadi beban baginya. 

53. Sesudah mati ruh manusia tidak akan segera masuk surga atau neraka. 
Ada semacam keadaan peralihan yang disebut Barzakh, tempat ruh manusia 
harus merasakan sekelumit hasil baik atau buruk perbuatannya, sedangkan 
Hari Kebangkitan yang mempermaklumkan pembalasan penuh dan lengkap 
akan terjadi kemudian. 

54. Istawa berarti, ia menjadi teguh atau berada dalam keadaan mantap. 
Istawa ila al-Syai' berarti, ia berpaling kepada suatu benda atau ia menunjukan 
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menjadi tujuh 56 langit; dan 
Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 5M 




31. Dan ingatlah ketika Tuhan 
engkau berhrman 57 kepada para 
malaikat: 57,1 “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang "kha- 
lifah di bumi”, mereka berkata: 
“Apakah Engkau akan 
menjadikan di bumi orang yang 
akan membuat kerusakan dan 
akan menumpahkan darah 
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perhatiannya ke situ (Lane). 

55. Sawwa-hu berarti: ia menjadikannya seragam atau sama, sesuai atau 
serasi dalam beberapa bagiannya; ia membentuknya dengan cara yang pantas; 
ia menjadikannya cocok menurut keperluannya; ia menyempumakannya; 
atau ia meletakkannya dalam keadaan yang tepat atau baik (Lane). 

56. Dalam bahasa Arab “tujuh” umumnya dipakai sebagai lambang 
kesempumaan; dan kata ini, begitu pula “tujuh puluh” atau “tujuh ratus” 
berarti jumlah besar. Ketiga kata itu, semuanya dipakai dalam arti itu dalam 
Al-Qur’an (QS.9:80; QS.15:45). Di tempat lain kata-kata “tujuh langit” telah 
diganti dengan “tujuh tingkat” (QS.23:18). 

56A. Matahari, bulan, dan benda-benda langit lainnya sangat besar 
faedahnya bagi manusia. Ilmu pengetahuan modem telah membuat banyak 
penemuan dalam hubungan ini - dan lebih banyak lagi akan ditemukan - 
kesemuanya kesemuanya menjadi bukti atas kebenaran dan kepadatan ajaran 
Al-Qur’an. Ilmu pengetahuan pun terus-menerus menemukan makin lama 
makin banyak sifat, khasiat, atau faedah benda-benda di bumi ini; banyak zat 
yang mula-mula disangka tak berguna, sekarang dikenal sangat berfaedah 
bagi manusia. 

57. Qala adalah perkataan bahasa Arab yang lazim dan berarti “ia 
berkata”. Tetapi kadang-kadang dipakai dalam arti kiasan, bila yang 
dimaksudkannya bukan pernyataan kata kerja, melainkan keadaan yang 
sesuai dengan arti kata kerja itu. Ungkapan, Imtala’a al-Haudu wa Qala 
Qatm (kolam itu menjadi penuh dan ia herkata: “aku sudah penuh ”) tidak 
berarti bahwa kolam itu benar-benar berkata demikian, hanya keadaannya 
mengandung arti bahwa kolam itu sudah penuh. 

Percakapan antara Allah Swt dengan para malaikat tidak semestinya 
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di dalamnya, 58 padahal kami ber- 
tasbih dengan pujian Engkau 59 
dan kami mensucikan 60 Engkau?” 
Dia berhrman: “Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.” 61 


©OjidjO' 


diartikan, secara harhah sebagai sungguh-sungguh telah tcrjadi. Seperti 
dinyatakan di atas, kata Qala kadang-kadang dipakai dalam arti kiasan, untuk 
mengemukakan hal yang sebenamya bukan suatu ungkapan lisan, melainkan 
hanya keadaan yang sama dengan ungkapan lisan. Maka ayat ini hanya 
berarti bahwa para malaikat itu dengan peri keadaan mereka, mengemukakan 
jawaban yang di sini diungkapkan dalam kata-kata. 

57A. Mala‘ikah (malaikat-malaikat) yang adalah jamak dari Malak, 
berasal dari kata Malaka, yang berarti, ia mengendalikan, mengawasi; atau 
dari Alaka, artinya, ia mengirimkan. Para malaikat disebut demikian, sebab 
mereka mengendalikan kekuatan-kekuatan alam atau mereka membawa 
wahyu Ilahi kepada utusan-utusan Allah dan pembaharu-pembaharu samawi. 

58. Para malaikat tidak mengemukakan keberatan terhadap rencana Ilahi 
atau mengaku diri mereka lebih unggul dari Adam As Pertanyaan mereka 
didorong oleh pengumuman Allah Swt mengenai rencana-Nya, untuk 
mengangkat seorang khalifah. Wujud khalifah diperlukan bila tertib harus 
ditegakkan dan hukum harus dilaksanakan. Keberatan semu para malaikat 
menyiratkan bahwa, akan ada orang-orang di bumi yang akan membuat 
kekacauan dan menumpahkan darah. Karena manusia dianugerahi kekuatan- 
kekuatan besar untuk berbuat baik dan jahat, para malaikat menyebut segi 
gelap tabiat manusia; tetapi, Allah Swt mengetahui bahwa manusia dapat 
mencapai tingkat akhlak yang demikian tingginya, sehingga ia dapat menjadi 
cermin sifat-sifat Ilahi. Kata-kata, “Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui, ” menyebutkan segi terang tabiat manusia. 

59. Pertanyaan para malaikat bukan sebagai celaan terhadap perbuatan 
Allah Swt, melainkan sekedar mencari ilmu yang lebih tinggi mengenai sifat 
dan hikmah penciptaan Khalifah tersebut. Untuk arti Nusahbihu lihat catatan 
nomor 2981. 

60. Sementara Tashih (memuji) dipakai bertalian dengan sifat-sifat, 
maka Taqdis (menyanjung kekudusan Allah Swt) dipergunakan sehubungan 
dengan tindakan-tindakan-Nya. 

61. Adam As yang hidup kira-kira 6000 tahun yang lalu, umumnya 
dipercayai sebagai orang yang pertama sekali dijadikan oleh Tuhan di atas 
muka bumi. Tetapi, pandangan itu tidak didukung oleh Al-Qur’an. Dunia 
telah melalui berbagai siklus penciptaan dan peradaban; dan Adam As leluhur 
umat manusia zaman ini, hanya merupakan mata rantai pertama dalam daur 
peradabansekarangdanbukanmanusiapertamaciptaanTuhan.Bangsa-bangsa 
telah timbul tenggelam, peradaban telah muncul dan lenyap. Adam-adam 
lain telah lewat, sebelum Adam As kita; bangsa-bangsa lain telah hidup dan 


40 




Juz 1 


AL-BAQARAH 


Surah 2 


32.Dan Dia mengajarkan ke- 
pada Adam "nama-nama itu 
scmuanya, 62 ' * 1 2 3 4 kemudian Dia me- 
ngcmukakannya 626 kepada para 
malaikat lalu Dia bertirman: 
“Beritahukanlah kepada-Ku nama- 
nama ini jika kamu memang 
benar.”* 
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binasa, dan daur-daur peradaban lainnya telah datang dan pergi. Muhyiddin 
Ibnu Arabi, seorang suh besar mengatakan bahwa, suatu ketika ia bermimpi 
melihat dirinya sendiri sedang bertawaf di Ka’bah. Dalam mimpi itu seorang 
yang menyatakan dirinya sebagai seorang dari nenek moyangnya nampak 
di hadapannya. “Sudah berapa lama berlalu sejak Anda meninggal? ” tanya 
IbnuArabi. “Lebih dari empatpuluh ribu tahun ”, jawab orang itu. “Masa itu 
jauh lebih lama, dari masa yang memisahkan kita dengan Adam, ” kata Ibnu 
Arabi lagi. Orang itu menjawab, “Adam yang manayang engkau bicarakan? 
Adam yang terdekat kepada engkau atau Adam lain?” “Maka aku ingat, ” 
kata Ibnu Arabi, “suatu sabda Rasulullah Sawyang maksudnya bahwa Allah 
Swt telah menjadikan tidak kurang dari seratus ribu Adam dan aku berkata 
dalam hati, ‘barangkali orang yang mengaku dirinya datukku ini seorang 
dari Adam-adam terdahulu ’ ” ( Eutuhat , II, hal. 607). 

Tidak dikatakan bahwa keturunan yang hidup sebelum Adam As 
seluruhnya telah lenyap, sebelum ia dilahirkan. Mungkin sekali ketika itu 
masih ada sedikit sisa yang tertinggal dari keturunan purba itu, dan Adam 
As itu seorang dari antara mereka. Kemudian, Allah Swt memilih beliau 
menjadi leluhur keturunan baru dan pelopor serta pembuka jalan peradaban 
baru. Dijadikan seakan-akan dari yang telah mati, beliau melambangkan 
terbitnya fajar zaman kehidupan baru. Karena khalifah berarti penerus, maka 
jelas sekali manusia telah ada hidup di bumi ini, sebelum Adam As yang 
menggantikan mereka, dan kita tak dapat mengatakan, misalnya, apakah 
penduduk asli Amerika, Australia, dan sebagainya itu, keturunan Adam As 
terakhir ini atau dari Adam lain yang telah lewat sebelumnya. 

Telah banyak dibicarakan mengenai tempat kelahiran Adam As atau 

* Maksud nama-nama di sini adalah mengenai beberapa hal : 

1. Haqa’iq al-asyya' (Sirr al-Khilafah). 

2. Nama-nama dalam bahasa Arab (Minan al-Rahman). 

3. Nama-nama sifat yang tidak dimiliki malaikat. 

4. Nama-nama nabi yang diutus dari sejak Adam. Para malaikat tidak mengetahuinya. 

Ketika Adam menyebutkan nama-nama para nabi tersebut, mereka terdiam. Dampak diutusnya 
nabi adalah yusjiku al-dima ’ (menumpahkan darah) dan ini terbukti benar-benar terjadi. Para 
malaikat memperkirakan bahwa dengan datangnya utusan Tuhan, akan terjadi banjir darah. 
Akan tetapi mereka tidak mengetahui, bahwa hal ini bukan kesalahan para nabi, melainkan 
kesalahan para penentang nabi. 
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di mana ia diangkat sebagai mushlih (pembaharu). Pandangan umum 
menyebutkan bahwa ia ditempatkan di suatu tempat di surga, namun kemudian 
diusir dari situ, lalu ditempatkan di suatu tempat di dunia. Tetapi, kata-kata “di 
bumi” menyangkal pandangan itu, dan secara pasti mengemukakan bahwa, 
Adam As hidup di bumi dan di bumi pula ia diangkat sebagai Pembaharu 
(nabi-peny.). Sangat besar kemungkinan bahwa, untuk pertama kali ia tinggal 
di Irak, tetapi kemudian diperintahkan berhijrah ke suatu negeri tetangga. 
Lihat pula Edisi Besar Tafsir Bahasa Inggris pada ayat ini. 

62. Kata “semua” di sini tidak meliputi keseluruhan secara mutlak. Kata 
itu hanya berarti semua yang perlu. Al-Qur’an memakai kata itu dalam arti 
ini juga di tempat lain (QS.6:45; QS.27:17, 24; QS.28:58). 

62A. Asma’ itu jamak dari Ism yang berarti: nama atau sifat; ciri atau 
tanda sesuatu (Lane dan Mutradat). Para ahli tafsir berbeda paham, mengenai 
apa yang dimaksudkan dengan kata asma (nama-nama) di sini. Sebagian 
orang berpendapat bahwa Allah Swt mengajar Adam As nama berbagai 
barang dan benda, yaitu, Allah Swt mengajar ia dasar-dasar bahasa. Tidak 
diragukan bahwa orang memerlukan bahasa untuk menjadi beradab dan Allah 
Swt tentu telah mengajari Adam As dasar-dasamya, tetapi (dalam konteks 
ini) Al-Qur’an menunjukkan bahwa ada asma (nama atau sifat) yang harus 
dipelajari manusia untuk penyempumaan akhlaknya. 

Nama-nama itu disinggung dalam QS.7:181. Ini menunjukkan bahwa 
orang tidak dapat meraih makrifat Ilahi tanpa tanggapan dan pengertian 
yang tepat tentang sifat-sifat Allah Swt dan bahwa sifat-sifat itu hanya 
dapat diajarkan oleh Allah Swt. Maka, sangat perlu bahwa Allah Swt mula- 
mula memberi Adam (manusia) ilmu tentang sifat-sifat Allah Swt supaya ia 
mengetahui dan mengenal dan mencapai kedekatan kepada-Nya dan jangan 
melantur jauh dari-Nya. 

Menumt Al-Qur’an manusia berbeda dari malaikat dalam hal bahwa, 
manusia dapat menjadi bayangan atau pantulan dari al-Asma al-Husna, yaitu 
semua sifat Tuhan yang senrpuma, sedang para malaikat hanya sedikit saja 
mencerminkan sifat-sifat itu. Pada malaikat tidak punya kehendak sendiri, 
tetapi secara pasif menjalankan tugas yang telah diserahkan kepadanya oleh 
Yang Mahakuasa (QS.66:7). Sebaliknya, manusia yang dianugerahi kemauan 
dan kebebasan memilih, berbeda dengan para malaikat dalam hal bahwa, 
manusia mempunyai kemanrpuan yang menjadikan dia penjelmaan senrpuma 
semua sifat Ilahi. 

Pendek kata, ayat ini menunjukkan bahwa, Allah Swt mula-mula 
menanamkan pada Adam As kemauan yang bebas dan kemampuan yang 
diperlukan untuk memahami berbagai sifat Ilahi, dan kemudian memberikan 
ilmu tentang sifat-sifat itu kepadanya. Asma dapat berarti pula, sifat-sifat 
berbagai benda alam. Karena manusia harus mempergunakan kekuatan- 
kekuatan alam, Allah Swt menganugerahkan kepadanya kemampuan dan 
kekuasaan untuk mengetahui sifat-sifat dan khasiat-khasiatnya. 

62B. Kata pengganti hum (mereka) menunjukkan bahwa, apa-apa yang 
disebut di sini bukan benda-benda tak-bemyawa; sebab, dalam bahasa Arab 
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33. Mereka berkata: “Mahasuci 
Engkau, kami tidak memiliki pe- 
ngetahuan kecuali apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami, 
sesungguhnya Engkau-lah yang 
Maha Mengetahui, Mahabijak- 
sana.” 63 

34. Dia berhrman: “Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka 
nama-namanya itu”, maka tatkala 
ia beritahu kepada mereka nama- 
namanya itu, Dia berhrman: 

“Bukankah telah Aku katakan 
kepadamu sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia seluruh langit 
dan bumi dan mengetahui apa 
pun yang kamu nyatakan dan apa 
pun yang kamu sembunyikan?” 64 

kata pengganti dalam bentuk ini hanya dipakai untuk wujud-wujud berakal 
saja. Jadi arti ungkapan itu akan berarti bahwa, Allah Swt menganugerahkan 
kepada para malaikat kemampuan melihat siapa yang menonjol ketakwaannya 
dari antara keturunan Adam As yang akan menjadi penjelmaan sifat-sifat Ilahi 
kelak kemudian hari. Kemudian para malaikat ditanya apakah mereka sendiri 
dapat menjelmakan sifat-sifat Ilahi seperti mereka itu. Atas pertanyaan itu 
mereka menyatakan ketiakmampuan. Itulah yang dimaksud dengan kata-kata 
“beritahukanlah kepada-Ku nama-nama ini, ” yang tercantum pada ayat ini. 

63. Karena para malaikat menyadari batas-batas pembawaan alam 
mereka, mereka mengakui dengan terus-terang bahwa, mereka tak mampu 
mencerminkan semua sifat Allah Swt seperti dicerminkan oleh manusia, artinya, 
mereka hanya dapat memanifestasikan sifat-sifat Ilahi yang untuk itu Tuhan - 
sesuai dengan kebijaksanaan-Nya yang kekal-abadi - telah menganugerahkan 
kepada mereka kekuatan untuk memanifestasikan. 

64. Ketika para malaikat mengakui ketidakmampuan mereka untuk 
menjelmakan dalam diri mereka sendiri, semua sifat Ilahi yang dapat 
dijelmakan Adam As, maka Adam As dengan patuh kepada kehendak Ilahi 
menjelmakan berbagai kemampuan tabi’i (alami) yang telah tertanam dalam 
dirinya dan menampakkan kepada para malaikat pekerti mereka yang luas. Jadi 
kejadian Adam membuktikan perlunya penciptaan suatu wujud yang mendapat 
kemampuan dari Allah Swt untuk berkehendak atau beriradah sehingga ia dapat 
dengan kehendak sendiri, memilih jalan kebaikan (atau keburukan) dan karena 
itu dapat menampakkan kemuliaan dan keagungan Ilahi. 

65. Setelah Adam As menjadi cerminan sifat-sifat Allah Swt dan telah 
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35. Dan ingatlah “ketika Kami ^ jSLZlJJ Lul S\ i 

berhrman kepada para malaikat: ' ' - 

“Tunduklah 65 kamu kepada 
Adam”, lalu mereka tunduk 

kecuali 66 Iblis, 67 ia menolak dan 3 

takabur, dan ia sejak semula 
termasuk yang ingkar. 


7 : 12, 13; 15 : 29, 33; 17 : 62, 18 : 51; 20 : 117; 38 : 72 - 77. 


mencapai derajat nabi, Allah Swt memerintahkan para malaikat untuk 
mengkhidmatinya. Ungkapan dalam bahasa Arab Usjudu, tidak berarti 
“bersujudlah di hadapan Adam,” sebab Al-Qur’an dengan tegas melarang 
manusia bersujud di hadapan sesuatu selain Allah Swt (QS.41:38), dan 
perintah semacam itu tidak mungkin diberikan kepada para malaikat. Perintah 
itu berarti “bersujudlah di hadapan-Ku sebagai tanda bersyukur, karena Aku 
telah menjadikan Adam. ” 

66. Illa (kecuali) dipakai untuk memberi arti “kekecualian.”dalam bahasa 
Arab Istitsna’ (kekecualian) ada dua macam: (1) Istitsna’Muttasil artinya 
kekecualian pada saat sesuatu yang dikecualikan itu termasuk golongan atau 
jenis yang sama dengan golongan atau jenis yang darinya hendak dibuat 
kekecualian itu; (2) Istitsna ’ Munqati ‘, ialah kekecualian pada saat sesuatu 
yang dikecualikan itu termasuk golongan atau jenis lain. Dalam ayat ini 
kata illa menunjuk kepada kekecualian terakhir, karena Iblis itu bukan salah 
seorang malaikat. 

67. Kata Iblis berasal dari Ablasa, yang berarti, (1) kebaikan dan 
kebajikannya berkurang; (2) ia sudah melepaskan harapan atau jadi putus asa 
akan kasih-sayang Tuhan; (3) telah patah semangat; (4) telah bingung dan 
tak mampu melihat jalannya; dan (5) ia tertahan dari mencapai harapannya. 
Berdasarkan akar-katanya, arti kata Iblis itu, suatu wujud yang sedikit sekali 
memiliki kebaikan tapi banyak kejahatan, dan disebabkan oleh rasa putus 
asa akan kasih-sayang Tuhan oleh sikap pembangkangannya sendiri, maka ia 
dibiarkan dalam kebingungan lagi pula tidak mampu melihat jalannya. 

Iblis seringkali dianggap sama dengan setan, tetapi dalam beberapa 
hal berlainan dari dia. Harus dipahami bahwa Iblis itu bukan salah seorang 
dari para malaikat, sebab ia di sini dilukiskan tidak patuh kepada Allah Swt, 
sedangkan para malaikat dilukiskan sebagai senantiasa “tunduk” dan “patuh” 
(QS.66: 7). Allah Swt telah murka kepada Iblis karena ia pun diperintahkan 
mengkhidmati Adam As, tetapi Iblis membangkang (QS.7:13). Tambahan 
pula, sekalipun jika tiada perintah tersendiri bagi Iblis, perintah kepada para 
malaikat harus dianggap meliputi semua wujud, sebab perintah kepada para 
malaikat, sebagai penjaga berbagai bagian alam semesta, dengan sendirinya 
mencakup juga semua wujud. Seperti dinyatakan di atas, Iblis sesungguhnya 
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36. Dan Kami berhrman: “Hai 
Adam! "Tinggallah engkau dan 
isteri engkau dalam kebun ini, 68 
dan makanlah darinya sepuas 
hati di mana pun kamu berdua 
suka, 68A tetapi janganlah kamu 
mendekati pohon ini, 69 maka 
kamu berdua akan menjadi orang- 
orang aniaya.* 
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°7 : 20, 23; 20 : 117, 118. 


nama sifat yang - berdasarkan arti akar katanya - diberikan, kepada roh jahat 
yang bertolak belakang dengan malaikat. Diberi nama demikian, karena 
ia mempunyai sifat-sifat buruk seperti dirinci di atas, terutama bahwa ia 
sama sekali miskin dari kebaikan dan telah dibiarkan kebingungan dalam 
langkahnya dan hilang harapan akan kasih-sayang Tuhan. 

Bahwa Iblis bukanlah Syaitan - yang disebut dalam dalam QS.2:37 jelas 
dari kenyataan bahwa Al-Qur’an menyebut kedua nama itu berdampingan, 
manakala riwayat Adam As dituturkan. Tetapi, di mana-mana dilakukan 
pemisahan yang cermat antara keduanya itu. Kapan saja Al-Qur’an 
membicarakan makhluk yang - berbeda dari para malaikat - menolak 
berbakti kepada Adam As, maka Al-Qur’an senantiasa menyebutnya dengan 
nama Iblis. Bila Al-Qur’an membicarakan wujud yang menipu Adam As dan 
menjadi sebab Adam As diusir dari “kebun,” maka Al-Qur’an menyebutnya 
dengan nama Syaitan. 

Perbedaan ini - yang sangat besar artinya dan tetap dipertahankan dalam 
Al-Qur’an, sedikitnya pada sepuluh tempat (QS.2:35, 37; 7:12, 21; 15:32; 
17:62; 18:51; 20:117, 121; dan QS.38:75) -jelas memperlihatkanbahwa Iblis 
itu berbeda dari setan yang menipu Adam As dan merupakan salah seorang 
dari kaum Nabi Adam As sendiri. Di tempat lain Al-Qur’an mengatakan 
bahwa, iblis tergolong makhluk-makhluk Allah tersembunyi dan - berlainan 
dari para malaikat - mampu menaati atau menentang Allah Swt (QS.7: 12, 
13). 

68. Kata Jannah (kebun, taman) yang tercantum pada ayat ini, tidak 
memberi isyarat kepada surga, tetapi hanya kepada tempat seperti kebun, 


* Maksud dari pada perkataan Syajarah (pohon) di sini adalah hukum-hukum Syariat yang 
terkait dengan larangan-larangan. Kalau perintah-perintah ini dilanggar maka keamanan 
manusia di Bumi ini menjadi hilang. Di sini Allah berhrman kepada keduanya, akan tetapi 
maksudnya bukan berarti hanya Adam dan Hawa saja yang tinggal di kebun itu, karena ayat 

selanjutnya Ihbitu minha jamVa (keluarlah kalian semua darinya), jelas menunjukkan bahwa 
di kebun itu ada juga keturunan Adam yang lainnya. 
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tempat untuk pertama kali Adam As disuruh tinggal. Kata itu tak dapat 
ditujukan kepada surga; pertama, karena di bumi inilah Adam As disuruh 
tinggal (QS.2: 37); kedua, surga itu tempat yang bila seseorang sudah 
memasukinya, tidak pemah dikeluarkan lagi (QS.15: 49), sedangkan Adam 
As dihamskan meninggalkan Jannah (kebun) itu, seperti dituturkan dalam 
ayat ini. Hal itu menunjukkan bahwa Jannah atau kebun tempat untuk 
pertama kalinya Adam As tinggal itu, tak lain hanya tempat di bumi ini juga, 
yang telah diberi nama Jannah karena kesuburan tanahnya dan penuh dengan 
tumbuh-tumbuhan. Penyelidikan akhir-akhir ini telah membuktikan bahwa 
tempat itu Taman Eden yang terletak dekat Babil di Irak atau Assyria ( Enc. 
Brit. padakata “Ur”). 

68A. Ungkapan “makanlah darinya sepuas hati di mana pun kamu 
berdua suka ” menunjukkan bahwa tempat Adam As tinggal, belum berada di 
bawah kekuasaan hukum seseorang, dan mempakan apa yang dapat disebut 
“Tanah Tuhan” yang diberikan kepada Adam As dan oleh karena itu seolah- 
olah dijadikan yang empunya semua tanah yang dijelajahinya. 

69. Menumt Bibel Syajarah (pohon) yang terlarang itu, pohon ilmu 
pengetahuan baik dan bumk (Kejadian 2: 17). Tetapi, menumt Al-Qur’an, 
sesudah memakan buah terlarang itu, Adam dan Hawa menjadi telanjang. Hal 
itu berarti bahwa tidak seperti halnya ilmu yang menjadi sumber kebaikan, 
pohon itu sumberkejahatan, yang menjadikanAdam As menampakkan sesuatu 
kelemahan. Pandangan Al-Qur’an itu temyata tepat, sebab memahrumkan 
atau memiskinkan orang dari ilmu pengetahuan berarti, menggagalkan tujuan 
yang untuk itu ia dijadikan. Tetapi, Al-Qur’an dan Bibel agak sepakat juga 
mengenai hal bahwa pohon itu bukan benar-benar sebatang pohon biasa, 
melainkan hanya suatu perlambang. Sebab, tidak ada pohon yang memiliki 
salah satu ciri-ciri khas di atas, - yaitu menjadikan orang telanjang atau 
memberikan ilmu baik dan jahat - pemah terdapat di muka bumi ini. Jadi, 
pohon itu harus mengisyaratkan sesuatu yang lain. 

Syajarah berarti pula perselisihan. Di tempat lain Al-Qur’an menyebut 
dua macam Syajarah: (1) Syajarah Tayyibah (pohon baik) dan (2) Syajarah 
KhabTtsah (pohon jahat), untuk itu lihat 14: 25 dan 27. Hal-hal yang suci 
dan ajaran-ajaran yang suci itu, diserupakan dengan yang pertama ( Syajaran 
Tayyibah ) dan hal-hal yang tidak suci dan pikiran yang kotor diserupakan 
dengan yang kedua ( Syajarah Khabitsah). Mengingat keterangan-keterangan 
itu, ayat ini dapatberarti, (1) bahwaAdam As diperintahkanuntukmenghindari 
pertikaian; (2) bahwa ia diperingatkan terhadap hal-hal yang buruk. 
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37.Kemudian "sctan 70 meng- 
gelincirkan keduanya dengan 
perantaraan pohon itu, lalu 
mengeluarkan keduanya dari 
keadaan mereka sebelumnya, dan 
Kami bcrtirman: *”Pergilah kamu 
dari sini, sebagian darimu musuh 
bagi yang lain, dan di bumi inilah 
tempat kediaman 71 'bagimu dan 
perbekalan hidup sampai suatu 
masa tertentu. 





a l : 21, 28; 20 : 121. *7 : 25; 20 : 124. C 1 : 25, 26; 20 : 56; 77 : 26, 27. 


70. Kalimat pertama dalam ayat ini berarti bahwa, suatu wujud yang 
bersifat setan membujuk Adam As dan istrinya keluar dari tempat mereka 
itu ditempatkan dan dengan demikian, menjauhkan mereka dari kesenangan 
yang dinikmati mereka. Seperti diterangkan dalam QS.2: 35 makhluk yang 
menipu dan menjerumuskan Adam As ke dalam kesusahan itu ialah setan dan 
bukan Iblis yang dituturkan menolak mengkhidmati Adam As. Jadi, setan di 
sini tidak memjuk kepada Iblis, tetapi kepada seseorang lain dari kaum di 
zaman Adam As yang adalah musuhnya. 

Kesimpulan ini selanjutnya didukung oleh QS.17: 66 yang menurut 
ayat itu, Iblis tidak mempunyai daya apa-apa terhadap Adam As. Kata setan, 
mempunyai arti lebih luas daripada iblis sebab, iblis itu nama yang diberikan 
kepada roh jahat yang tergolong kepada jin dan yang menolak mengkhidmati 
Adam As dan yang kemudian menjadi pemimpin dan wakil kekuatan- 
kekuatan jahat di alam semesta. Setan adalah tiap-tiap wujud atau sesuatu 
yang jahat dan berbahaya maupun berupa roh atau manusia atau binatang 
atau penyakit atau tiap sesuatu yang lain. Jadi, Iblis adalah Setan, kawan- 
kawannya dan sekutu-sekutunya juga disebut setan; musuh-musuh kebenaran 
pun adalah setan, Orang-orang jahat juga setan, Binatang-binatang yang 
memudaratkan dan penyakit-penyakit berbahaya pun setan juga. Al-Qur’an, 
hadis, dan pustaka Arab penuh dengan contoh-contoh, tempat kata “setan” 
dengan bebasnya dipergunakan mengenai sesuatu atau segala sesuatu itu. 

71. Al-Qur’an sekali-kali tidak mendukung ide bahwa seseorang dapat 
naik ke langit hidup-hidup, sebab ayat ini tegas menetapkan bumi sebagai 
tempat tinggal manusia seumur hidupnya, dan menolak ide bahwa Yesus, 
atau siapa pun, pemah naik ke langit dalam keadaan hidup. 
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38. Kemudian Adam mempe- 
lajari beberapa "kalimat doa dari 
Tuhannya. Lalu *Dia menerima 
tobatnya. Sesungguhnya Dia 
Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. 

39. Kami berhrman: “Pergilah 
kamu semua dari sini. Dan 
ingatlah jika 'datang kepadamu 
suatu petunjuk dari-Ku, lalu 
barangsiapa mengikuti petunjuk- 
Ku maka tidak ada ketakutan 72 
atas mereka dan tidak pula 
mereka akan bersedih.” 73 
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40. Tetapi 'brang-orang katir 
dan mendustakan tanda-tanda 
Kami, mereka adalah penghuni 
Api, mereka akan tinggal lama 
di dalamnya. 74 

41. Hai Bani Israil, 75 ingatlah 
e nikmat-Ku yang telah Aku 
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a l : 24. *20 : 123. c 7 : 36; 20 : 124. rf 7 : 37. 
e 2 : 48, 123; 5 : 21; 14 : 7. 


72. Khanf menyatakan ketakutan mengenai masa depan. 

73. Huzn umumnya bertalian dengan ketakutan mengenai apa yang telah 
berlalu. 

74. Islam tidak percaya akan kekekalan neraka, tetapi memandangnya 
sebagai semacam karantina atau pun tempat tahanan, tempat orang-orang 
yang berdosa harus tinggal untuk waktu yang terbatas, buat pengobatan dan 
penyembuhan rohani. Lihat catatan no. 1351. 

75. “Israil” itu nama lain dari Nabi Yakub As, putra Ishak As. Nama 
itu diberikan kepada Nabi Yakub As oleh Tuhan selang beberapa waktu 
kemudian dalam masa hidupnya (Kejadian 32: 28). Kata Ibrani aslinya 
berbentuk kata majemuk, terdiri atas Yasara danAil dan berarti: (a) pangeran 
Tuhan, pahlawan Tuhan, atau prajurit Tuhan (Concordance by Cruden dan 
Hebrew-English Lexicon oleh W. Gesennius). Kata Israil dipakai untuk 
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anugerahkan kepada kamu dan 
penuhilah janji mu kepada-Ku, 
niscaya Aku penuhi pula janji-A'w 
kepadamu 76 dan hanya kepada- 
Ku-lah kamu harus takut. 
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membawakan tiga arti yang berbeda (1) Nabi Yakub As sendiri (Kejadian 32: 
28); (2) keturunan Nabi Yakub As (Ulangan 6: 3, 4); (3) tiap-tiap orang atau 
kaum yang bertakwa (Hebrew-English Lexicon). 

76. Sesudah Nabi Ibrahim As “janji” itu telah diperbaharui kaum Bani 
Israil. “janji” kedua ini disebut di berbagai tempat dalam Bibel (Keluaran 
bab 20; Ulangan bab-bab 5, 18, 26). Ketika “janji” itu sedang dibuat dan 
keagungan Tuhan sedang menjelma di Gunung Sinai, orang-orang Bani Israil 
begitu ketakutan melihat “peter (petir) dan kilat dan bunyi nahri dan bukit 
yang berasap” (Keluaran 20: 18); yang menyertai penjelmaan itu sehingga 
mereka berseru kepada Nabi Musa As katanya, “hendaklah engkau sahaja 
berkata-kata dengan kami maka kami akan dengar, tetapi jangan Allah 
berhrman kepada kami, asal jangan kami mati kelak!”(Keluaran 20: 19). 

Kata-kata yang sangat melanggar kesopanan itu menentukan nasib 
mereka, sebab atas kata-kata itu Allah Swt berhrman kepada Nabi Musa 
As bahwa nanti tidak akan ada Nabi Pembawa Syariat seperti dirinya yang 
akan muncul di antara mereka. Nabi demikian akan datang kelak, dari antara 
saudara-saudara Bani Israil yaitu Bani Ismail. 

Jadi, dalam ayat ini Allah Swt memperingatkan kaum Bani Israil bahwa, 
Allah Swt telah membuat perjanjian dengan Nabi Ishak As dan anak cucunya 
yang isinya yaitu bila mereka berpegang dan menyempumakan janjinya 
kepada Allah Swt serta patuh kepada segala perintah-Nya, maka Allah Swt 
akan terus menganugerahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada mereka; tetapi, 
bila mereka tidak menyenrpumakan janji mereka, mereka akan terasing 
dari nikmat-nikmat-Nya. Maka, setelah Bani Israil nyata-nyata lalai dalam 
menepati “janji”, Allah Swt menrbangkitkan Nabi yang dijanjikan itu dari 
antara kaum Bani Ismail, sesuai dengan janji Allah Swt sebelumnya, dan 
kemudian “perjanjian” itu, dipindahkan kepada para pengikut nabi baru itu. 
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42.Dan berimanlah kamu ke- 
pada apa yang telah Aku tumnkan 
"menggenapi 77 apa yang ada pada- 
mu, dan janganlah kamu menjadi 
orang-orang 6 yang pertama-tama 
kahr terhadapnya, 'janganlah kamu 
menjual ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang rendah 77A dan hanya 
kepada-Ku-lah hendaknya kamu 
bertakwa. 
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43.Dan janganlah kamu 17 
mencampuradukkan kebenaran 
dengan kepalsuan, dan jangan 
pula kamu menyembunyikan 
kebenaran itu padahal kamu 
mengetahui. 78 
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77. Mus_addiq berasal dari Saddaqa, yang berarti, ia menganggap atau 
menyatakan dia atau sesuatu itu benar (Lane). Jika kata itu dipakai dalam 
arti “menganggap hal itu benar,” maka kata itu tidak diikuti oleh kata 
perangkai atau hanya diikuti oleh kata perangkai Bd Tetapi, jika dipakai 
arti “menggenapi” seperti pada ayat ini, kata itu diikuti oleh kata perangkai 
Lam (QS.2: 92 dan QS.35: 32). Maka di sini kata itu berarti “menggenapi” 
dan bukan “mengukuhkan” atau “menyatakan benar.”Al-Qur’an menggenapi 
nubuatan-nubuatan yang termaktub dalam kitab-kitab suci terdahulu, 
mengenai kedatangan seorang Nabi Pembawa Syariat dan kitab suci untuk 
seluruh dunia. 

Kapan pun Al-Qur’an menyatakan dirinya sebagai Musaddiq atas kitab- 
kitab suci sebelumnya, Al-Qur’an tidak membenarkan ajaran kitab-kitab suci 
itu, melainkan (hanya untuk menyatakan bahwa) Al-Qur’an datang sebagai 
penggenapan nubuatan-nubuatan kitab-kitab suci itu. Meskipun demikian, 
Al-Qur’an mengakui seluruh kitab wahyu yang sebelumnya sebagai berasal 
dari Allah Swt. Tetapi, Al-Qur’an tidak menganggap bahwa, semua ajaran itu 
sekarang benar dalam keseluruhannya; sebab, bagian-bagiannya telah diubah 
dan banyak yang dimaksudkan hanya untuk masa tertentu, sekarang telah 
menjadi kuno. 

77A. Lihat catatan no. 200. 

78. Di sini orang-orang Yahudi dilarang: (1) mencampuradukkan 
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44. Dan "dirikanlah shalat, 
'hayarlah zakat, dan rukuklah 
bersama orang-orang yang 
rukuk. 79 

45. 'Mcngapa kamu menyuruh 
orang lain berbuat kebajikan 80 se- 
dangkan kamu melupakan dirimu 
sendiri, padahal kamu membaca 
Kitab Tauraf l itu, maka apakah 
kamu tidak berpikir? 

46. Dan huohonlah pertolongan 
kepada Allah dengan sabar 82 
dan shalat, 83 dan 'scsungguhnya 
hal itu sangat berat kecuali bagi 
orang-orang yang rendah hati. 


\ySj\ j3j$' \£\ J SyJJI \yL3\ 3 

3 \ ' GJj*^"' 


IgjJ. 3 83-LaJI 3 I3 

y 9 \ 9 ^ & £ 9 ^ 


°Lihat 2:4. b 2 : 84, 111, 178; 4 : 163; 5 : 56; 9 : 11; 21 : 74; 23 : 5. 
c 26 : 227; 61 : 3, 4. d 2 : 154; 7 : 129. C 4 : 143; 9 : 54. 


kebenaran dan kepalsuan dengan menukil ayat-ayat kitab suci mereka, lalu 
memberi kepadanyapenafsiran-penafsiran yang salah; dan (2) menghilangkan 
atau menyembunyikan kebenaran, yaitu menghapus nubuatan-nubuatan 
dalam kitab-kitab suci mereka yang mengisyaratkan kepada Rasulullah Saw. 

79. Raki‘ berarti orang yang rukuk di hadapan Tuhan (Lisan). Orang- 
orang Arab memakai kata itu untuk orang yang menyembah Tuhan semata- 
mata dan bukan untuk orang yang menyembah berhala (Asas). 

80. Birr (kebajikan) berarti: berbuat baik terhadap keluarga dan lain-lain, 
kejujuran, kesetiaan,ketakwaan, kepatuhan kepada Allah Swt ( Aqrab ). Kata 
itu berarti pula kebaikan atau kebajikan yang berlimpah-limpah (Mujraddt). 

81. “Al-kitah” di sini tertuju kepada Bibel tetapi anak kalimat “ padahal 
kamu membaca Kitab (Taurat) itu ” tidak mengandung arti bahwa semua isi 
Bibel dianggap benar. 

82. Sabr (sabar) berarti berpegang teguh kepada akal dan hukum syari’at, 
menjaga diri dari apa-apa yang dilarang oleh akal dan hukum, serta dari 
menampakkan sedih, gelisah, dan ketidaksabaran. 

83. Ayat ini bersama dengan ayat berikutnya dapat dipandang sebagai 
tertuju kepada orang-orang Yahudi atau orang-orang Muslim. Pada keadaan 
pertama, ayat ini merupakan kelanjutan nasihat kepada Bani Israil, artinya 
bahwa mereka hendaknya tidak terlalu tergesa-gesa menolak Rasulullah Saw, 
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47. Yaitu orang-orang yang 
yakin bahwa "mereka akan ber- 
temu dengan Tuhannya dan 
bahwasanya mereka akan kembali 
kepada-Nya. 

48. Hai Bani Israil, fe ingatlah 
nikmat-Ku yang telah Aku anu- 
gerahkan kepada kamu, dan 
sesungguhnya c Aku telah meng- 
unggulkan kamu di atas seluruh 
alam. 84 
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49. Dan takutlah kamu terhadap 
hari d ketika suatu jiwa sama sekali 
tidak akan dapat menggantikan 
jiwa yang lain, tidak akan 
diterima suatu e syafa’at 85 darinya, 
tidak akan diambil suatu tebusan 86 
darinya, dan mereka tidak pula 
akan ditolong. 



a 2 : 224,250; 11 : 30; 18 : 111; 29 : 6; 84 : 7. *Lihat 2 : 41. C 2 : 123; 3 : 34; 5 : 31; 
6 : 87; 7 : 141; 45 : 17. d 2 : 124; 31 : 34; 82 : 20. e 2 : 124; 256; 19 : 88; 

20 : 110; 21 : 29; 34 : 24; 39 : 45; 43 : 87; 53 : 27; 74 : 49. 


tetapi harus berusaha mencari kebenaran dengan kesabaran dan doa. Kalau 
dianggap tertuju kepada kaum Muslim, ayat ini memberikan pesan-harapan 
dan membesarkan hati mereka. Jika mereka bertindak dengan sabar dan doa 
maka mereka tak perlu merasa takut. 

84. Ayat ini mengandung arti bahwa orang-orang Bani Israil lebih unggul 
daripada kaum-kaum lain pada zaman mereka sendiri. JikaAl-Qur’an hendak 
menyampaikan gagasan tentang keunggulan kekal satu kaum terhadap semua 
bangsa, Al-Qur’an memakai ungkapan-ungkapan lain seperti pada QS.3: 111, 
di tempat itu kaum Muslim disebut sebagai “umat paling baik.” 

85. Syafaah (syafa’at) berasal dari kata Syafa‘a yang berarti, ia 
memberikan sesuatu yang mandiri bersama yang lainnya; menggabungkan 
sesuatu dengan sesamanya (Mufradat). Jadi kata itu mempunyai arti kesamaan 
atau persamaan; pula kata itu berarti, menjadi perantara atau berdoa untuk 
seseorang, agar orang itu diberi karunia dan dosa-dosanya dimaafkan, oleh 
sebab ia mempunyai hubungan dengan si perantara. Hal ini mengandung 
pula arti bahwa yang mengajukan permohonan itu orang yang mempunyai 
kedudukan lebih tinggi daripada orang yang diperjuangkan nasibnya, dan 
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50. Dan ingatlah ketika Kami 
"mcnyclamatkankamu dari kaum 87 
Fir’aun 88 yang menimpakan sik- 
saan yang buruk 884 kepadamu, 
mereka ^menyembelih anak- 
anak lelakimu, dan membiarkan 
hidup perempuan-perempuanmu, 
dan dalam yang demikian itu 
merupakan cobaan besar dari 
Tuhan-mu. 










a l4 : 7; 20 : 81; 44 : 31, 32. b l : 128, 142; 28 : 5. 

pula mempunyai hubungan yang mendalam dengan orang yang baginya ia 
menjadi perantara (Mufradat dan Lisan). 

Syaja‘ah (perantaraan) ditentukan oleh syarat-syarat berikut: (1) yang 
memberikan syafa’at (perantaraan) harus mempunyai hubungan istimewa 
dengan orang yang disyafa’ati, yaitu orang yang] untuknya ia berkenan 
menjadi perantara dan yang akan menikmati kebaikan hatinya yang istimewa, 
sebab tanpa hubungan demikian, ia tidak akan berani memberikan perantaraan 
dan tidak pula syafa’atnya akan berhasil; (2) orang yang diperantarai harus 
mempunyai hubungan yang sejati dan nyata dengan perantara itu, sebab tiada 
orang mau memperantarai seseorang, sekiranya yang diperantarai itu tidak 
mempunyai hubungan sungguh-sungguh dengan perantara itu; (3) orang 
yang meminta syafa’at pada umumnya harus orang baik dan telah berusaha 
sungguh-sungguh untuk mendapatkan rida Ilahi (QS.21: 29), hanya telah 
terjatuh ke dalam kancah dosa pada saat ia dikuasai kelemahan; (4) syafa’at 
hanya dapat dilakukan dengan izin khusus dari Allah Swt (QS.2: 256; 10: 4). 

Syafa’at seperti dipahami oleh Islam, pada hakikatnya hanya merupakan 
bentuk lain dari permohonan pengampunan, sebab taubat (mohon 
pengampunan) berarti memperbaiki kembali hubungan yang terputus atau 
mengencangkan apa yang sudah longgar. Maka bila pintu tobat tertutup oleh 
kematian, pintu syafa’at tetap terbuka. Tambahan pula, syafa’at itu suatu cara 
untuk menjelmakan kasih-sayang Allah Swt dan karena Allah Swt itu bukan 
hakim, melainkan Pemilik dan Majikan, maka tiada yang dapat mencegah Dia 
dari memperlihatkan kasih-sayang-Nya kepada siapapun yang dikehendaki- 
Nya. 

86. ‘Adl (uang tebusan) berarti: keadilan, imbalanyang adil; uang tebusan 
yang pantas dan adil ‘Adl (uang tebusan) berarti keadilan, imbalan yang adil; 
uang tebusan yang pantas dan adil (Aqrab). 

87. Al (kaum) berasal dari kata kerja Ala, yang memberi pengertian 
kembali atau memerintah atau menjalankan kekuasaan. Jadi kata itu berarti, 
keluarga atau golongan seseorang atau para pengikut pemimpin atau rakyat 
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51. Dan ingatlah ketika Kami 
membelah laut 89 untuk kamu 
lalu Kami menyelamatkanmu 
dan "Kami menenggelamkan 
kaum Fir’aun sedangkan kamu 
menyaksikan. 




a, 


7 : 137; 8 : 55; 20 : 78, 81; 26 : 64-67; 28 : 41; 44 : 25. 


seorang penguasa yang kepadanya mereka senantiasa kembali atau yang 
memerintah atau menjalankan kekuasaan atas mereka ( Lane ). 

88. Fir‘aun bukan nama seorang raja tertentu. Raja-raja lembah Nil dan 
Iskandaria disebut Fir‘aun. Nabi Musa As dilahirkan di masa pemerintahan 
Fir‘aun Rameses II dan terpaksa meninggalkan Mesir bersama dengan Bani 
Israil dalam pemerintahan puteranya, Merenptah II. Rameses II disebut 
Fir‘aun Penindas dan penggantinya, ialah Merenptah II disebut Fir‘aun (yang 
disebut dalam) KitabKeluaran. (Enc. Bib. dan Commentary on the Bible oleh 
Peake). 

88A. Fir‘aun telah menimpakan kepada kaum Bani Israil penganiayaan 
yang pedih, dengan memaksakan kepada mereka kerja berat lagi hina. Ia telah 
memberi perintah pula untuk membunuh anak lelaki mereka dan membiarkan 
anak-anak perempuan mereka. Dengan jalan itu ia berusaha membinasakan 
bukan saja kaum prianya, tetapi juga membunuh dalam diri mereka sifat-sifat 
kesatria mereka. 

89. Peristiwa yang disebut dalam ayat ini bertalian dengan waktu ketika, 
atas perintah Ilahi, Nabi Musa As memimpin kaum Bani Israil meninggalkan 
Mesir menuju Kanaan. Orang-orang Yahudi berangkat dengan diam-diam di 
malam hari dan ketika Fir‘aun mengetahui mereka melarikan diri, ia mengejar 
mereka dengan tentaranya dan di Laut Merah ia tenggelam. 

Untuk dapat memahami sepenuhnya sifat dan arti peristiwa yang 
merupakan tanda Ilahi yang agung itu, perlu sekali membacakan ayat ini 
bersama dengan ayat-ayat bersangkutan lainnya, seperti QS.20:78; QS.26:62- 
64; QS.44:25. Kenyataan-kenyataan berikut timbul dari ayat-ayat ini: 

(a) Ketika Nabi Musa As memukul permukaan laut dengan tongkatnya 
seperti dituturkan oleh Al-Qur’an, atau mengulurkan tangannya ke atas laut 
seperti dikatakan oleh Bibel, saat itu pasang turun dan laut sedang surut 
meninggalkan dasar tohor (tak berair); 

(b) Nabi Musa As diperintahkan oleh Allah Swt agar segera melintasi 
dasar tohor itu ke arah gosong (timbunan pasir) di seberangnya. Perintah itu 
dilaksanakan olehnya. 

(c) Tetapi, ketika Fir‘aun dengan pengiringnya sampai ke pantai laut, 
telah tiba saatnya pasang naik dan karena terlampau bersemangat untuk 
menyusul orang-orang Bani Israil, segera mereka melompat ke laut tanpa 
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memperhatikan pasang sedang naik. 

(d) Nampaknya karena perlengkapan berat dengan kereta-kereta 
perang besar dan persenjataan-persenjataan lain yang berat-berat sangat 
memperlambat gerakan maju pasukan Fir’aun, sehingga pada saat masih 
berada di tengah laut gelombang besar kembali dan mereka itu semua mati 
tenggelam. 

Pemukulan air laut dengan tongkat oleh Nabi Musa As denganterbelahnya 
laut tidak mempunyai hubungan sebab dan akibat. Hal itu hanya tanda atau 
isyarat Allah Swt kepada Nabi Musa As bahwa waktu itu pasang lagi surut 
dan oleh karenanya orang-orang Bani Israil harus bergegas menyeberang. 
Allah Swt telah mengatur demikian, sehingga ketika Nabi Musa As sampai 
ke pantai saat surutnya laut hampir mulai, sehingga serentak ia memukul air 
laut dengan tongkatnya mematuhi perintah Ilahi, air laut mulai surut dan dasar 
tohor telah tersedia bagi orang-orang Bani Israil. Pemukulan air laut dengan 
tongkat oleh Nabi Musa As dan surutnya laut terjadi pada waktu yang sama. 
Hal itu merupakan mukjizat, sebab hanya Allah Swt sendiri yang mengetahui 
kapan laut akan surut dan Dia telah memerintahkan Nabi Musa As untuk 
memukul air laut itu, pada saat mulai surut. 

Para ahli sejarah berselisih mengenai tempatnya yang tepat, dari tempat 
Nabi Musa As menyeberangi Laut Merah dari Mesir ke Kanaan. Sebagian 
berpendapat bahwa pada perjalanannya dari daerah Goshen yang disebut 
pula Lembah at-Tamtsilat atau Wadi Tumilat, dan di tempat letaknya ibukota 
Fir‘aun ( Enc. Bib. jilid 4 halaman 4012 pada kata “Rameses”). Nabi Musa As 
menyusuri TelukTimsah {Enc. Bib., hlm. 1438 dan 1439). Sebagianyang lain 
lagi berpendapat bahwa, ia pergi lebih ke utara lagi dan mengelilingi Zoan 
menyeberang ke Kanaan dekat Laut Tengah {Enc. Bib., hl. 1438). 

Tetapi apa yang mungkin sekali adalah bahwa dari Tal Abi Sulaiman, ibukota 
Fir‘aun di zaman Nabi Musa As, orang-orang Bani Israil mula-mula pergi 
ke timur-laut menuju Teluk Timsah, tetapi karena tertahan oleh jaringan 
jurang-jurang, mereka berbelok ke selatan dan menyeberangi Laut Merah, 
dekat kota Suez, di tempat itu lebar laut hanya kurang lebih 2 sampai 3 mil 
saja, dan menuju ke Qadas {Enc. Bib., hlm. 1437). ”orang-orang Yahudi 
melarikan diri mengikuti Nabi Musa As melintasi rawa-rawa Goshen menuju 
ke Semenanjung Sinai. Penyeberangan Laut Merah (Yam Suph, “laut” atau 
“danau buluh”) itu barangkali penyeberangan dari tepian sebelah selatan 
sebuah danau, beberapa mil barat laut dari apa yang sekarang disebut Laut 
Merah. 

Hembusan angin menohorkan pantai, dan ketika pasukan Mesir mengejar 
pelarian-pelarian itu, roda kereta-kereta perang terbenam ke dalam lumpur 
dan air laut itu bergulung kembali membenam mereka ketika angin balik. 
Para penulis berselisih mengenai jalan yang ditempuh Bani Israil. Sebagian 
beranggapan bahwa mereka bergerak ke selatan ke gugusan pegunungan Sinai 
(sekarang) dan kemudian dengan menelusuri sayap timur Laut Merah, yang 
sekarang dikenal sebagai Teluk Akaba, ke ujungnya yang paling jauh ke utara 
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52. Dan ingatlah ketika Kami 
'hnenjanjikan kepada Musa 90 
empat puluh malam, 91 kemudian 
sepeninggalnya kamu *menjadi- 
kan anak sapi 92 sebagai sembahan 
dan kamu orang-orang aniaya. 



53.Lalu, Kami memaafkanmu 
sesudah itu "supaya kamu ber- 
syukur. 



9 


54. Dan ingatlah ketika ' Kami 
memberikan Al-kitab 93 dan 
f Furqan 94 kepada Musa supaya 
kamu mendapat petunjuk. 




a l : 143. b 2 : 55, 93; 4 : 154; 7 : 149, 153; 20 : 89. C 4 : 154. 
d 2 : 88; 23 : 50; 32 : 24; 37 : 118; 40 : 54. e 21 : 49. 


di Ezion-Geber. Sebagian lagi berpendapat bahwa, bukti-bukti menunjukkan 
pada jalan yang masih ditempuh oleh orang-orang yang menunaikan haji ke 
Mekah, hampir tepat sebelah timur Ezion-Geber, dan bahwa dari sana mereka 
bergerak ke jurusan barat laut, menuju ke arah Kadesy (Barnea), ke Gunung 
Sinai atau ke arah selatan menyusuri pantai timur Teluk Akaba ke Gunung 
Horeb. Riwayat-riwayat itu berbeda dan kepastian tidak mungkin diperoleh” 
(Commentary on the Bibel oleh Peake). 

90. Nabi Musa As, Pendiri Agama Yahudi, yang telah membebaskan 
orang-orang Yahudi dari penindasan Fir‘aun itu adalah nabi terbesar Bani 
Israil. Menurut keterangan Bibel ia hidup kira-kira 500 tahun sesudah Nabi 
Ibrahim As dan kira-kira 1400 tahun sebelum Nabi Isa As. Ia adalah nabi 
pembawa syari’at, nabi-nabi Bani Israil lainnya sesudahnya hanya merupakan 
pengikut syari’atnya. 

91. Lihat QS.7:143. 

92. Umumnya, manusia merupakan budak lingkungannya. Demikianlah 
keadaan kaum terjajah yang pada umumnya meniru cara dan kebiasaan 
penjajah mereka. Kaum Yahudi telah hidup di bawah penjajahan Fir‘aun 
selama satu masa yang panjang, dan dengan sendirinya telah meresapkan 
dalam diri mereka kepercayaan musyrik kaum Mesir. Ketika mereka 
meninggalkan Mesir bersama Nabi Musa As dan menjumpai kaum musyrik 
di perjalanan, mereka memohon kepadanya untuk merestui persembahan 
serupa itu bagi mereka (QS.7: 139). 
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55. Dan ingatlah ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaumku! Sesungguhnya kamu 
telah menganiaya dirimu dengan 
menjadikan anak sapi sebagai 
sembahan, karena itu kembalilah 
kepada Penciptamu lalu bunuhlah 
hawa-nafsumu, 95 yang demikian 
itu lebih baik bagimu di sisi 
Penciptamu lalu Dia menerima 
tobatmu, sesungguhnya Dia 
benar-benar Maha Penerima 
tobat, Maha Penyayang.* 

56. Dan, ingatlah ketika kamu 
berkata, “Hai Musa! Kami tidak 
akan pernah mempercayai engkau 
"sebelum kami melihat Allah 
berhadap-hadapan”. Lalu kamu 
disambar halilintar sedangkan 
kamu menyaksikan. 

57. Kemudian *Kami mem- 
bangkitkan kamu sesudah 
kematianmu 96 supaya kamu 
bersyukur. 
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93. Maksud Kitab di sini ialah “batu tulis” yang di dalamya tertulis 
Sepuluh Perintah yang diturunkan kepada Nabi Musa As (Lihat QS.7:146, 
151, 155). 

94. Furqan berarti, keterangan-keterangan (dalil); pagi atau fajar, 
dukungan (Lane). Ayat ini berarti bahwa, Allah Swt menganugerahkan 
kepada Nabi Musa As bukan saja Alkitab danperintah tertulis pada batu tulis, 
tetapi juga tanda-tanda (mukjizat) dan dalil-dalil dan menimbulkan peristiwa- 
peristiwa demikian rupa, sehingga membuat perbedaan jelas antara hak dan 
batil. 

95. Anfusakum (hawa-nafsumu) berarti: sanak saudara, hawa nafsumu 
yang jahat. Nafs mutrad dari Anfus berarti pula hasrat dan keinginan. Orang- 

* Perkataan Faqtulu anjusakum (bunuhlah dirimu sendiri) disini maksudnya bukanlah supaya 
saling membunuh satu dengan yang lain seperti yang pada umumnya dipahami oleh para 
Ulama, melainkan supaya bertobat dari dosa masing-masing dan membunuh hawa nafsu. 
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kepadamu" u/ ’Makanlah dari apa- 


rezekikan kepadamu”. Dan me- 
reka tidaklah menganiaya Kami, 
akan tetapi mereka hanya meng- 
aniaya dirinya sendiri. 


apa yang baik yang telah Kami 


nurunkan Manna 98 dan Salwa 


awan 97 di atas kamu, dan "mc- 


58.Dan Kami menaungkan 




a l ■. 161. b l : 161; 20: 81. 


orang Yahudi diperintahkan mensucikan ruhnya dari keinginan jahat dengan 
mematikan hawa nafsu dan dengan bertaubat. Pemyataan Bibel bahwa 
mereka itu diperintahkan “bunuhlah masing-masing kamu akan saudaranya 
dan masing-masing akan sahabatnya dan masing-masing akan orang 
sekampungnya” (Keluaran 32: 27) tidak didukung oleh Al-Qur’an yang 
menumt pemyataan itu mereka diampuni (QS.4: 154). Malahan pemimpin 
mereka, Samiri, tidaklah dibunuh (QS.20: 98). 

96. Ayat ini dapat berarti bahwa permintaan kaum Bani Israil yang 
berlawanan dengan akal dan diucapkan dengan sombong itu, mengakibatkan 
pada mereka kematian rohani dan bukan jasmani. Arti itu di dukung dalam 
ayat berikutnya; Allah Swt berhrman, “ Kemudian Kami membangkitkan kamu 
sesudah kematianmu, ” artinya, kamu mendapatkan kembali kehormatan 
dan kemuliaan sesudah kamu kehilangan hal itu. Maut berarti, lenyapnya 
daya tumbuh (QS.57: 18); kehilangan daya rasa (QS.19: 24); kehilangan 
kemampuan menggunakan akal (QS.6: 123); kesedihan yang menjadikan 
hidup manusia pahit (QS.14: 18); kematian jasmani (Lane). 

97. Lihat Keluaran 40:34-38. 

98. Mann artinya: anugerah atau hadiah; sesuatu yang diperoleh tanpa 
susah-payah; madu atau embun ( Aqrab ). Manna disebut pula dalam hadis 
Rasulullah Saw: “Cendawan adalah salah satu yang termasuk Manna” 
(Bukhari ). Lihat juga Lane pada kata “Turanjabin.” 

99. Salwa adalah (1) burung keputih-putihan serupa burung puyuh dan 
terdapat di beberapa daerah tanah Arab dan negara-negara tetangganya; (2) 
apa saja yang menjadikan orang puas dan senang; madu (Aqrab). Penurunan 
Manna dan Salwa telah disebut di tiga tempat dalam Al-Qur’an - dalam ayat 
ini dan dalam QS.2: 58 dan QS.7: 161. 

Pada ketiga tempat itu fakta tersebut diikuti oleh perintah: “Makanlah 
dari (apa-apa) yang baik yang telah Kami rezekikan kepadamu, ”hal itu 
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59. Dan ingatlah "kctika Kami 
berhrman, “Masukilah negeri 100 
ini, makanlah darinya di mana 
kamu sukai sepuas hati, dan 
masukilah pintu gerbangnya 
dengan patuh dan katakanlah, 
“Wahai Tuhan! Bebaskanlah 
kami dari dosa kami.” Kami akan 
mengampuni dosa-dosamu, dan 
Kami akan menambah anugerah 
kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” 

60. Tetapi *orang-orang zalim 
mengganti ucapan itu dengan 
apa yang tidak dikatakan kepada 
mereka, lalu Kami menurunkan 
azab dari langit kepada orang- 
orang zalim itu, karena mereka 
berbuat durhaka. 

61. Dan ingatlah "kctika Musa 
memohonkan air untuk kaumnya 
maka Kami berhrman, “Pukullah 
batu itu dengan tongkat engkau”, 
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menunjukkan bahwa mengingat makanan yang disediakan untuk kaum Bani 
Israil di hutan belantara Sinai itu sehat, menyenangkan, dan lezat. Makanan 
itu tentu tidak terdiri atas satu macam saja, melainkan terdiri terdiri atas 
beberapa macam; Manna (cendawan) dan Salwa (burung puyuh) merupakan 
bagian utama dari macam-macam bahan makanan itu. Lihat Keluaran 16: 
13-15. 


100. Qaryah (kota) tidak semestinya merujuk kepada kota tertentu. 
Qaryah itu dapat tertuju kepada setiap kota di perjalanan dari Sinai ke Kanaan 
yang mungkin dekat letaknya; atau kota terdekat. Karena orang-orang 
Yahudi berhasrat hidup di kota-kota, karena kota-kota dapat memberikan 
kemudahan-kemudahan dan daya tarik dan juga karena latar belakang cara 
hidup mereka sebelumnya mereka disuruh pergi ke sebuah kampung di dekat 
itu, tempat mereka dapat menggabungkan kehidupan di padang pasir dengan 
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lalu memancarlah darinya dua 
belas mata air, 101 sungguh tiap- 
tiap suku telah mengenal tempat 
minumnya, Dan dikatakan kepada 
mereka, “Makan dan minumlah J33 

dari rezeki Allah, dan janganlah 
kamu berlaku sewenang-wenang 
dengan berbuat kerusakan di 
muka bumi.” 

kehidupan masyarakat kota dan akan bebas memakan apa saja yang disukai 
mereka sebab pada umumnya di tempat sunyi seperti padang pasir, tidak ada 
hak milik pribadi. Tetapi, karena perubahan itu akan menghubungkan mereka 
dengan kaum-kaum lain dan mungkin mempengaruhi akhlak mereka, maka 
di samping itu pun mereka disuruh, supaya hati-hati mengenai diri mereka 
sendiri dan supaya patuh dan taat kepada Allah Swt. 

101. Bahwa sekarang tidak ada bekas mata air di tempat itu tidak perlu 
diherankan, karena masih belum diketahui dengan pasti di daerah tertentu 
mana Nabi Musa As mengadakan perjalanan. Tambahan pula, memang 
lazim dialami bahwa, mata-mata air di gunung yang kadang-kadang tak 
mengeluarkan air lagi dan lobangnya tertutup. Peristiwa yang disebut di sini 
terjadi ribuan tahun yang lalu dan sudah umum diketahui bahwa kadang- 
kadang ada sumber mata air yang memancarkan air, tetapi tiba-tiba aliran 
air itu terhenti dan sumber itu menjadi kering. Seringkali sumber yang 
pernah mengeluarkan air, kemudian menjadi begitu keringnya sehingga tiada 
berbekas lagi. 

Sebenamya pada akhir abad ke-15 pun masih ada duabelas sumber 
yang mengalir di tempat itu. “Bukit cadas itu ada di perbatasan negeri Arab, 
dan beberapa dari orang-orang senegeri beliau (Rasulullah Saw) tentu telah 
melihatnya, jika pun beliau sendiri tidak. Dan sangat mungkin sekali beliau 
sendiri melihatnya. Dan sebenarnya, agaknya benar demikian. Sebab, orang 
yang pergi ke daerah itu pada akhir abad ke-15 dengan jelas menceritakan 
bahwa, air itu keluar dari dua belas tempat cadas itu sesuai dengan jumlah 
suku Bani Israil” (Al-Koran oleh Sale, hlm. 8). Tambahan pula, karena 
ada duabelas suku Bani Israil beserta Nabi Musa As, Tuhan tentunya telah 
menyebabkan sumber mata air sejumlah itu mengalir untuk mereka. Satu 
sumber saja tidak akan mencukupi kebutuhan mereka, karena jumlah mereka 
sangat besar, menurut Bibel jumlah mereka 600.000 (Bilangan 1: 46). 

Mukjizat Nabi Musa As waktu kejadian itu tidak terletak pada pengadaan 
sesuatu yang bertentangan dengan hukum-hukum alam; melainkan, terletak 
pada kenyataan bahwa Tuhan telah memberitahukan kepadanya tempat 
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62.Dan, ingatlah ketika kamu 
berkata, “Hai Musa! Kami tidak 
akan pernah sabar dengan satu 
macam makanan saja, karena itu 
mohonkanlah untuk kami kepada 
Tuhan engkau supaya Dia 
mengeluarkan untuk kami dari 
apa yang ditumbuhkan bumi: 
sayur-mayurnya, mentimunnya, 
gandumnya, kacang-kacangan- 
nya, dan bawang merahnya.” Dia 
berhrman, “Apakah kamu me- 
minta yang lebih rendah sebagai 
ganti yang lebih baik? Pergilah ke 
suatu kota, maka akan kamu 
dapatkan apa yang kamu 
minta.” 102 Lalu “ditimpakan ke- 
pada mereka kehinaan dan 
kemiskinan, dan hucrcka men- 
dapat kemurkaan dari Allah. Hal 
itu karena sesungguhnya mereka 
mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mereka berusaha membunuh 103 
'nabi-nabi tanpa hak. Demikian 
itu karena mereka durhaka dan 
senantiasa melampaui batas. 

a 3 : 113. h 2 : 91; 3 : 113; 5 : 61. 
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tertentu yang mengandung air, siap mengalir oleh satu pukulan dengan 
tongkatnya. Memang telah menjadi pengalaman ahli-ahli geologi bahwa 
kadang-kadang air mengalir di lapisan tak begitu dalam di bawah bukit-bukit 
atau cadas dan berangsur menyembur ketika cadas itu dipukul dengan sesuatu 
yang berat atau mncing. 

Kata-kata Idrib bi Asaka al-Hajara dapat pula berarti, “Pergilah atau 
bergegaslah dengan kaummu ke cadas itu.” ‘Asa dalam kiasan berarti, “kaum 
atau jemaat,” dan Idrib berarti, “pergilah atau bergegaslah.”orang berkata, 
Daraba al-Arda atau Daraba fi al-Ardi artinya, ia berangkat atau bergegas 
berjalan di muka bumi. (Lane). 

102. Setelah lama hidup dalam iklim perbudakan dan dalam keadaan 
teijajah, orang-orang Yahudi menjadi kaum penakut dan lamban. Maka Tuhan 
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63."Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Nasrani, dan 
orang-orang Shabi, 104 barangsiapa 
di antara mereka benar-benar 
A beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian serta mengerjakan 
amal saleh, maka bagi mereka 
ada ganjaran yang sesuai di sisi 
Tuhan mereka, dan c tidak ada 
ketakutan atas mereka mengenai 
yang akan datang dan tidak pula 
mereka akan bersedih mengenai 
yang telah lalu * 


J 3 Ori jj' ol 

' 9 9 i, . ^ ' 9 9 ) 

3 ^UjLi 3 

Ijgji O^ j j&jLLt 


a 5 : 70; 22 : 18. h 4 : 137; 6 : 93. c 2 : 113, 278; 6 : 49; 10 : 63. 


menghendaki supaya mereka tinggal di padang pasir untuk sementara waktu 
dan hidup dari binatang-binatang buman dan makan tumbuh-tumbuhan agar 
mereka dapat menanggalkan sifat penakut dan kelambanan atau kemalasan 
mereka dengan hidup bebas di daerah padang pasir. Dengan semangat hidup 
kembali yang demikian, mereka akan dibawa ke Tanah Yang dijanjikan dan 
dijadikan orang-orang berkuasa di Palestina. 

Tetapi orang-orang Bani Israil itu tak dapat memahami tujuan sebenarnya 
yang dimaksud Tuhan atau, setelah mengerti hal itu, tidak mampu menilai 
dan menghargainya dan secara dungu berkeras hati untuk hidup di kota. 
Tuhan berkehendak menyiapkan mereka untuk memerintah Tanah Yang 
Dijanjikan, tetapi bangsa yang malang itu merindukan hidup bertani. Maka 
mereka itu disuruh pergi ke kota sehingga mereka akan mendapat hal-hal 
yang diinginkan mereka. 

103. Kata Qatl di samping arti utamanya membunuh berarti pula: 
berusaha atau bermaksud membunuh; memukul; mengutuk; tak mau 
berurusan; dan menetralkan pengaruh jahat sesuatu benda; dan ungkapan 


* Ayat ini dan ayat-ayat lain yang mirip dengan ayat ini merupakan contoh akan tanda keadilan 
yang agung dari Al-Qur’an. Tidak diragukan lagi bahwa najat (keselamatan) yang pertama 
kali akan didapat oleh mereka yang beriman secara benar kepada Rasulullah Saw. Akan 
tetapi banyak sekali didapati orang-orang yang amanat Islam tidak sampai kepada mereka 
secara benar. Bahkan di dunia ini ada milyaran orang yang amanat Islam tidak sampai kepada 
mereka. Oleh karena itu Al-Qur’an mengumumkan bahwa bagi orang-orang yang semacam 
ini, jika mereka beriman kepada Allah dan yakin bahwa setelah mati kami akan dibangkitkan 
dan akan ditanyai, sepanjang mereka berjalan sesuai syari’at ilham yang turun kepada mereka 
serta ilmu yang mereka dapat, maka kebaikan-kebaikan yang mereka kerjakan demi Tuhan 
akan mendapatkan ganjaran yang terbaik dan mereka tidak akan berduka dan juga tidak akan 
bersedih. 
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Yagtulun al-Nabiyyin tidak berarti bahwa orang-orang Bani Israil sungguh- 
sungguh membunuh para nabi, sebab hingga zaman Nabi Musa As tiada nabi 
yang diketahui pemah dibunuh oleh mereka. 

Pada kenyataannya Nabi Musa As adalah nabi pertama yang diutus 
kepada kaum Bani Israil sebagai suatu bangsa. Ia dan saudaranya, Nabi 
Harun As, itulah orang-orang yang diisyaratkan oleh kata-kata tersebut tetapi 
temyata keduanya tidak terbunuh oleh orang-orang Bani Israil, meskipun 
mereka itu kadang-kadang cenderung hendak membunuh keduanya (Keluaran 
17:14). Jadi kata Qatl dalam ayat ini tidak mungkin berarti “pembunuhan 
sebenamya” melainkan hanya berarti bahwa mereka sangat menentang para 
nabi dan tentu akan membunuh para nabi itu seandainya mereka mampu. 
Lihat juga QS.3:22 dan QS.40:29. 

104. SabT ialah orang yang meninggalkan agamanya sendiri untuk 
menerima yang bam. Tetapi menumt penggunaannya, kata SabT itu memjuk 
kepada golongan-golongan agama tertentu yang terdapat di bagian-bagian 
tanah Arab dan negeri-negeri yang berbatasan dengan daerah itu. Nama itu 
ditujukan kepada (1) kaum penyembah bintang yang hidup di Mesopotamia 
(Gibbon’s Roman Empire; Muruj al-Dahab dan Enc. Rel. Eth. VIII pada 
kata “Mandaeans”); (2) kaum yang tinggal dekat Mosul di Irak dan beriman 
kepada Tuhan Yang Mahaesa dan kepada semua nabi Allah, tetapi tidak 
memiliki kitab wahyu. Mereka itu mengaku mengikuti agama Nabi Nuh As 
(Janr dan KatsTr). Tetapi, hendaknya mereka jangan disamakan dengan kaum 
SabT yang disebut oleh ahli tafsir Bibel tertentu, sebagai kaum yang hidup di 
negeri Yaman kuno. 

Ayat ini tidak berarti bahwa iman kepada Allah Swt dan kepada Hari 
Kiamat saja, cukup untuk mencapai keselamatan seperti halnya orang keliru 
memahaminya. Al-Qur’an menerangkan dengan tegas bahwa iman kepada 
Rasulullah Saw itu sangat pokok (QS.4:151, 152; QS.6: 93) dan merupakan 
bagian tak terpisahkan dari keimanan kepada Allah Swt, dan juga bahwa 
iman kepada akhirat, mencakup juga iman kepada wahyu Ilahi (QS.4:151, 
152; QS.6: 93). 

Di tempat lain telah dinyatakan dengan tegas bahwa, hanya Islam yang 
dapat diterima oleh Allah Swt sebagai agama (QS.3: 20, 86). Al-Qur’an di 
sini membatasi diri pada sebutan iman kepada Allah Swt dan Hari Kiamat, 
bukan karena iman kepada wahyu dan kepada Rasulullah Saw itu tidak 
bersifat pokok, tetapi karena kedua rukun iman pertama itu, meliputi juga 
dua rukun iman yang belakangan, keempat-empatnya benar-benar tidak dapat 
dipisah-pisahkan. 

Pada hakikatnya, ayat ini dimaksudkan untuk melenyapkan kepercayaan 
agama Yahudi yang keliru bahwa mereka adalah “bangsa yang dianak- 
emaskan Tuhan,” dan oleh karena itu, hanyalah mereka yang berhak mendapat 
najat (keselamatan). Ayat ini berarti bahwa tidak menjadi soal, apakah orang 
itu pada lahimya orang Yahudi, Kristen, Shabi atau Muslim; bila keimanan 
hanya di bibir saja, maka iman demikian itu mempakan suatu barang mati, 
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64. Dan, ingatlah ketika "Kami 
mengambil janji yang teguh dari 
kamu dan *Kami menjulangkan 
Gunung Thur 105 di atasmu. 
Peganglah dengan kuat apa yang 
Kami berikan kepadamu dan 
ingatlah apa yang ada di dalamnya 
supaya kamu bertakwa.* 



65.Kemudian kamu berpaling 
sesudah itu, maka seandainya 
tidak ada karunia Allah dan 
rahmat-Nya 106 atasmu, niscaya 
kamu menjadi orang-orang yang 
merugi. 



a 2 : 84, 94; 4 : 155. *7 : 172. 


tanpa jiwa dan tanpa kekuatan bergerak sedikit pun di dalamnya. 

Ayat ini juga dianggap mengandung suatu nubuatan dan tolok ukur yang 
aman, untuk menguji kebenaran Islam. Nubuatan itu ialah bahwa Islam akan 
menang, karena Islam itu agama yang benar. Tolok ukur itu terletak pada 
kenyataan bahwa, nubuatan itu dikemukakan pada saat ketika Islam sedang 
berjuang mempertahankan hidupnya sendiri. 

105. Kata-kata itu tidak berarti bahwa Gunung Sinai sungguh-sungguh 
diangkat, sehingga tergantung di atas kepala orang-orang Bani Israil. Kata- 
kata itu hanya berarti bahwa, perjanjian itu dibuat ketika orang-orang Yahudi 
berdiri di kaki gunung itu. Kata-kata itu dapat pula merujuk kepada peristiwa, 
ketika Gunung Sinai diguncang dengan dahsyatnya oleh gempa bumi, 
sementara orang-orang Yahudi berkemah di kaki bukit itu (Keluaranl9:2). 
Biasanya pada peristiwa demikian, guncangan puncak gunung tinggi 
nampaknya seolah-olah gunung itu tergantung di atas kepala orang yang 
berada di dekatnya. 

106. Rahmah (rahmat) berbeda dari Fadl (karunia) umumnya 
dimaksudkan kepada hal yang bertalian dengan perbuatan Tuhan, dengan 
keagamaan atau keruhanian. 


* Dalam ayat ini, perkataan Warafa ‘na fauqakumu al-Tur (Kami julangkan gunung Thur) 
diartikan oleh sebagian Mufasir bahwa gunung Thur diangkat dari bumi dan ditinggikan. 
Padahal maksudnya adalah pada waktu itu keadaan mereka semua berada di bawah bayangan 
gunung. Sekali waktu bayangan gunung berada sedikit memanjang ke depan dan orang yang 
melintasinya merasa seakan-akan ia merunduk di atasnya. Sekali waktu bayangan gunung 
meliputi semua tempat hingga menutupi seluruh prajurit. 
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66. Dan sesungguhnya kamu 
telah mengetahui orang-orang di 
antaramu yang "mclanggar me- 
ngenai Hari Sabat, lalu Kami 
berhrman kepada mereka, *”Jadi- 
lah kamu kera yang hina!” 107 * 

67. Maka Kami menjadikannya 
hal itu sebagai ‘peringatan bagi 
orang-orang yang ada pada 
masanya dan bagi orang-orang 
yang datang sesudahnya, serta 
sebagai pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa. 

68. Dan ingatlah ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, “Se- 
sungguhnya Allah memerintah- 
kan kamu menyembelih sapi 
betina, mereka berkata, “Apakah 
engkau menjadikan kami sebagai 
sasaran olok-olok?” Ia berkata, 
“Aku berlindung kepada Allah 
dari menjadi salah seorang 
diantara orang-orang jahil.” 
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a 4 : 48, 155; 7 : 164; 16 : 125. h 5 : 61; 7 : 167. C 5 : 39. 


107. Kata “kera” telah dipakai secara kiasan, artinya, orang-orang Bani 
Israil menjadi nista dan hina seperti kera; perubahannya tidak dalam wujud 
dan bentuk, tetapi dalam watak dan jiwa. “Mereka tidak sungguh-sungguh 
diubah menjadi kera, hanya hatinya yang diubah” (Mujahid). “Allah Swt telah 
memakai ungkapan itu secara kiasan” (KatsTr). 

Bila Al-Qur’an memaksudkan perubahan wujudnya menjadi kera, maka 
kata Khasi ’ah yang biasa dipergunakan, dan bukan Khasi 'Tn yang dipakai untuk 

* Maksud dari perkataan Qiradatan Khasi ’in - (Kera yang hina) di sini bukanlah kera yang 
sebenamya, melainkan ulama-ulama yang telah rusak, yang diperintahkan untuk kembali pada 
kedudukan sebenarnya seperti semula. Dalam evolusi kehidupan manusia juga dijelaskan 
bahwa sebelumnya manusia adalah kera. Maka ini juga adalah salah satu tanda kebenaran 
Al-Qur’an Al-Karim yaitu keadaan pertama dari manusia itu dizahirkan dengan kondisi kera. 
Maksud sebenamya adalah para ulama yang msak. Sebagaimana nubuatan Rasulullah Saw, 
Takunuji ummatifaz‘atun/ayasTru al-nasu ild ‘ulama’ihimfa idzahum qiradatun wa khanazTru 
(akan terjadi dalam umatku kegelisahan dan ketidak-berdayaan yang akibatnya orang-orang 
akan pergi kepada ulama-ulamanya, dan mereka dapatipara ulama itu adalah kera-kera dan 
babi-babi). (Kanz al-‘Ummal, jilid 16 halaman 80 hadi^t nomor 387227, cetakan Bairut 1985) 
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69. Mereka berkata, “Mohon- 
kanlah untuk kami kepada Tuhan 
engkau supaya Dia menjelaskan 
bagi kami sapi betina seperti 
apakah itu.” Ia berkata, “Se- 
sungguhnya Dia berhrman bahwa 
itu adalah sapi betina, tidak tua 
dan tidak muda, pertengahan di 
antara itu, maka lakukanlah apa 
yang diperintahkan kepadamu.” 

70. Mereka berkata, “Mohon- 
kanlah untuk kami kepada Tuhan 
engkau supaya Dia menjelaskan 
kepada kami apa warnanya.” 
Ia berkata, “Sesungguhnya Dia 
berhrman bahwa sapi betina itu 
kuning, cemerlang wamanya, 
menyenangkan orang-orang yang 
melihatnya.” 

71. Mereka berkata: “Mohon- 
kanlah lagi untuk kami kepada 
Tuhan engkau supaya Dia 
menjelaskan kepada kami sapi 
betina seperti apakah itu, karena 
sapi betina itu sempa saja bagi 
kami, dan sesungguhnya jika 
Allah menghendaki niscaya kami 
akan mendapat petunjuk. 

72. Ia menjawab, “Sesungguh- 
nya Dia berhrman bahwasanya 
sapi itu adalah sapi yang "belum 
dij inakkan untuk membaj ak tanah 
dan tidak pula untuk mengairi 
ladang, mulus, tidak ada 
cacatnya.” 
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a 67 : 16. 

wujud-wujud berakal. Penggunaan kata itu dimaksudkan untuk menegaskan 
bahwa sebagaimana kera itu binatang hina, begitu pula orang-orang Bani Israil 
senantiasa akan dihinakan di dunia ini dan sungguh pun mereka mempunyai 
sumber-sumber daya besar dalam harta dan pendidikan, mereka tidak akan 
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Mereka berkata, “Sekarang baru- 
lah engkau mengemukakan hal 
yang sebenarnya.” Lalu mereka 
menyembelihnya dan mereka 
hampir tidak mengerjakannya. 108 



R. 9 kamu membunuh 109 scscorang 109/1 
lalu kamu berselisih menge- 
nainya, padahal Allah akan 


73.Dan ingatlah ketika A, - 

_U109 —--109/1 J 



menyingkapkan apa yang se- 
nantiasa kamu scmbunyikan. 109/1 

memiliki suatu kubu pertahanan di bumi secara permanen; arti akar kata itu 
menunjukkan kenistaan dan kehinaan dan pula kerendahan martabat. Lihat 
juga catatan no. 764. 

108. Orang-orang Bani Israil telah menjalani hidup untuk masa yang 
panjang di tengah-tengah orang-orang Mesir yang amat mendewa-dewakan 
lembu. Jadi penghormatan terhadap binatang itu telah meresap ke dalam 
pikiran mereka pula. Itulah sebabnya mengapa ketika mereka membuat berhala 
untuk mereka sendiri, mereka membuatnya dalam bentuk anak sapi (QS.2: 52 
dan Keluaran 32: 4). Untuk membersihkan pikiran mereka dari rasa mendewa- 
dewakan lembu, mereka berulang-ulang diperintahkan mengorbankan lembu 
(Bilangan 19: 1-9; Lewi 4: 1-21; 16: 3, 11). 

Mungkin mereka mempunyai lembu tertentu sebagai kesayangan, dan 
mereka merasa cemas kalau-kalau perintah itu ditujukan kepada lembu tersebut. 
Itulah sebabnya mengapa mereka berulang-ulang meminta kepada Nabi Musa 
As agar merinci lembu yang diperintahkan Tuhan untuk menyembelihnya, 
dan sebagai hasil pertanyaan-pertanyaan mereka beberapa ciri dan keadaan 
ditambahkan untuk merinci tanda-tanda binatang tertentu itu. 

109. Qataltum, berarti, kamu mencoba, berupaya, mengakui atau 
mengambil keputusan untuk membunuh (QS.40: 29), atau kamu membuat dia 
nampak seakan-akan mati; kamu hampir membunuhnya. Orang mengatakan 
Qatala hu, artinya, ia menjadikan dia seakan-akan telah dibunuh raganya 
atau moralnya (Lane) Perkataan terkenal dari Hadhrat Umar r.a. ialah Uqtulii 
Sa ‘dan telah dianggap berarti, membuat Sa’ad kelihatannya seperti orang yang 
sungguh-sungguh telah mati. 

109A. Nafsan dipakai sebagai Ism Nakirah yaitu dalam bentuk tak tertentu, 
menurut tata bahasa Arab dapat tertuju kepada seorang tokoh penting sekali 
( Mutawwal ). Dalam ayat-ayat terdahulu beberapa tingkah buruk dan kejahatan- 
kejahatan orang-orang Yahudi telah disebut. Ayat ini menunjuk kepada dosa 
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74.Maka Kami berfirman, 
“Bandingkanlah 110 peristiwa ini 
dengan beberapa peristiwa se- 
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macamnya, barulah akan karnu 
ketahui hakikatnya. ” Demikian- 
lah "Allah menghidupkan yang 
mati" 01 dan memperlihatkan tanda- 
tanda-Nya kepadamu supaya 
kamu mengerti.* 


a, 


2 : 180 . 


mereka terbesar yaitu mereka berusaha membunuh Nabi Isa As di atas salib dan 
dengan demikian hendak membuktikan bahwa menumt Bibel ia adalah nabi 
palsu (Ulangan 21:23). 

Dalam usaha keji dan kejam itu mereka sama sekali gagal. Nabi Isa As 
ditumnkan dari salib dalam keadaan hidup tetapi nampak seperti orang mati. 
Untuk fakta sejarah bahwa Nabi Isa As tidak mati di atas salib tetapi ditumnkan 
dalam keadaan hidup serupa orang mati lihat catatan no. 2000. 

109B. Anak kalimat ini berarti bahwa suatu waktu akan datang bila 
kebenaran mengenai wafat Nabi Isa As akan terbuka dan kedok yang sekian 
lama telah menyelubungi peristiwa itu akan disingkap. 

110. Darb berarti yang mirip sesuatu (Lane), kata kerja Daraba dipakai 
dalam bentuk-bentuk yang berlain-lainan dalam QS.13: 18; 16: 75 dan QS.43: 
58 dan mengandung arti “perbandingan.”maka ungkapan Idribuhu biba‘diha 
dapat ditafsirkan seperti berikut, “bandingkanlah keadaan Nabi Isa As ketika 
ia ditumnkan dari salib dalam keadaan hampir seperti mati dengan keadaan 
orang-orang yang dianggap mati, padahal sesungguhnya tidak mati, tetapi 
hanya tampak mati; dan kamu akan menjumpai hakikat yang sebenamya, 
tentang Nabi Isa As yang disangka mati itu.” 

110A. Anak kalimat ini dapat diartikan: “Beginilah cara Allah memberi 
harapan hidup lagi kepada Nabi Isa As setelah ia hampir wafat.” Mauta adalah 
jamak dari Mait yang berarti, orang bagaikan mati atau hampir mati (Lane). Di 
sini kata Mauta hams difahami dalam arti tersebut, karena menumt Al-Qur’an, 
mereka yang sungguh-sungguh telah mati tidak akan hidup kembali (QS.21: 96 
dan QS.23: 101). 


* Dalam ayat ini sebagian mutasirin juga salah menyimpulkan bahwa apabila seseorang terbunuh 
maka dengan potongan daging sapi yang telah disembelih itu dipukulkan pada mayatnya dengan 
demikian akan dapat diketahui siapa pembunuhnya. (Tafsir Fath al-Bayan). Padahal dengan jelas 
Al-Qur’an di sini menyatakan bahwa dengan meneliti keadaan orang yang telah terbunuh dengan 
keadaan atau kejadian-kejadian sebelumnya, maka akan didapati petunjuk penyebab munculnya 
perkara ini karena cara seorang pembunuh pada umumnya melakukan pembunuhan dengan satu 
cara dan dewasa ini dunia intelijen sangat bergantung pada teknik seperti ini. 
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Ayat ini dapat juga diartikan: Maka Kami berkata, “Pukullah dia 
(pembunuh itu), karena sebagian pelanggarannya. DemikianlahAllah memberi 
hidup kepada orang mati dan menampakkan kepadamu tanda-tanda-Nya, agar 
kamu mengerti.”menurut arti ini, ayat ini dan ayat sebelumnya merujuk kepada 
pembunuhan terhadap seorang Muslim oleh orang-orang Yahudi di Medinah. 
Setibanya di Medinah, Rasulullah Saw mengadakan peijanjian perdamaian 
dan hubungan baik secara timbal-balik dengan orang-orang Yahudi. Tetapi 
kesejahteraan dan keunggulan Islam yang kian tumbuh itu, sedikit demi sedikit 
membangkitkan rasa iri hati mereka, dan beberapa dari pemimpin mereka, 
Ka’b bin Asyraf selaku tokoh terkemuka di antara mereka dengan diam-diam, 
mulai menghasut kaumnya terhadap kaum Muslimin. 

Tidak lama setelah Perang Badar, seorang wanita Muslim kebetulan pergi 
ke warung seorang Yahudi untuk berbelanja. Tukang warung ini berlaku tidak 
senonoh terhadap wanita itu. Wanita Muslim itu berteriak minta tolong. Seorang 
Muslim yang kebetulan ada di sana datang menolong dan, dalam perkelahian, 
tukang warung itu terbunuh, dan atas kejadian itu orang-orang Yahudi 
menyerang orang Muslim itu dan membunuhnya. Ketika perkara itu diselidiki, 
tidak seorang pun dari penjahat-penjahat yang ikut serta dalam pengeroyokan 
biadab itu mengaku berdosa dan setiap orang mencoba menggeserkan tanggung 
jawab kepada orang lain. 

Pembunuhan terhadap seorang Muslim bukan merupakan satu-satunya 
perbuatan jahat pihak orang-orang Yahudi. Tingkah laku mereka sehari-hari 
kian menghinakan dan bersifat menantang, dan mereka senantiasa mencari-cari 
kesempatan, menimbulkan gangguan-gangguan baru (Hisyam), dan dengan 
diam-diam berkomplot untuk membunuh Rasulullah Saw sendiri (Isabah). 
Ka’b bin Asyraf adalah musuh kental dan otak penghasut segala keributan dan 
hasutan. Ia bahkan pemah pergi ke Mekah dan dengan lidahnya yang sangat 
fasih telah berhasil membuat orang-orang Quraisy - yang menderita sedih 
atas kekalahan yang sangat memalukan mereka di Badar - bersumpah secara 
sungguh-sungguh dengan memegang tirai Ka’bah bahwa mereka tidak akan 
istirahat sebelum berhasil membinasakan Islam dan pendirinya. Ka’b pun 
telah menyebarluaskan sajak-sajak kotor ihwal para wanita terhormat keluarga 
Rasulullah Saw. Maka atas berulangnya perbuatan-perbuatan khianat dan jahat, 
dan sebagai hukum atas kematian orang Muslim tak berdosa itu ia dijatuhi 
hukuman mati. 

Hukuman mati itu hanya sebagian dari hukuman terhadap kejahatannya, 
dan hukuman selebihnya disisihkan untuk di akhirat. Dengan penggunaan 
kata Qataltum dalam bentuk jamak, Al-Qur’an menganggap seluruh 
masyarakat Yahudi bertanggung jawab atas pembunuhan itu. Tetapi, karena 
hukuman mati itu diuntukkan bagi biang keladinya saja, maka kata pengganti 
hu itu tertuju kepada Ka’b. Menurut arti ayat itu kata-kata “demikianlah Allah 
menghidupkan yang mati ” berarti bahwa pembalasan itu merupakan cara 
yang berhasil-guna untuk memberi hidup kepada orang mati, sebab dengan 
jalan itu orang-orang yang mungkin menjadi bakal pembunuh, akan tercegah 
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75.Lalu "hati kamu menjadi 
keras sesudah itu hingga seperti 
batu atau lebih keras * * 111 lagi, dan 
sesungguhnya di antara batu itu 
ada pula yang darinya mengalir 
sungai-sungai, dan sungguh di 
antaranya ada yang terbelah lalu 
keluar air darinya. Dan, sungguh 
di antaranya yaitu hati ada yang 
jatuh luluh karena takut kepada 
Allah, dan Allah sama sekali 
tidak lalai terhadap apa yang 
kamu kerjakan. 112 




a 


5 : 14; 6 : 44; 57 : 17. 


dari melakukan pembunuhan-pembunuhan lebih lanjut. 

Bahwasanya pembalasan itu cara yang paling berpengaruh untuk 
pemberian hidup kepada yang mati ada disinggung dalam QS.2: 180. 
Tambahan pula, orang-orang Arab zaman jahiliyah memandang orang 
yang terbunuh dan darahnya belum dituntut balas sebagai orang mati, 
dan memandang orang yang kematiannya telah dituntut balas sepenuhnya 
sebagai orang hidup. Seorang ahli syair Arab, Harits bin Hilzah, 
mengatakan: In Nabasytum Ma Baina Malhata wa al-Saqib, FTha al- 
Amwatu wa al-Ahya’u,” artinya: “Jika engkau gali pemakaman antara 
Malhah dan Shaqib, kamu akan menjumpai di dalamnya orang-orang 
mati maupun orang-orang hidup,” yakni mereka yang terbunuhnya telah 
tertebus. 

111. Pembunuhan terhadap orang Islam tak berdosa yang disebut 
dalam ayat-ayat sebelumnya, mencap nasib orang-orang Yahudi yang 
hatinya kian keras seolah-olah menjadi batu, bahkan lebih keras lagi. 
Ayat ini selanjutnya mengatakan bahwa benda-benda mati seperti batu 
sekalipun, ada manfaatnya, tetapi orang-orang Yahudi telah menjadi 
demikian rusak sehingga mereka jauh berbuat sesuatu yang dapat disebut 
sebagai kebajikan. mereka menjadi lebih buruk dari batu, sebab dari batu 
pun adakalanya keluar air yang orang dapat meraih faedah darinya. 

112. Pemyataan itu tidak mengena kepada seluruh bangsa Yahudi, 
sebab tidak syak lagi ada beberapa orang Yahudi yang hatinya dicekam 
oleh rasa takut kepada Allah Swt. Mengenai orang-orang itu Al-Qur’an 
mengatakan: “di antaranya (yaitu hati) adayang jatuh luluh karena takut 
kepada Allah,” kata ganti ha di sini pengganti Qulub (hati) dan bukan 
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76. Apakah kamu mengharap- 
kan bahwa mereka, kaum Yahudi, 
akan menerima ucapanmu? 
Padahal sungguh ada satu 
golongan di antara mereka yang 
mendengar hrman Allah lalu 
mereka "menyimpangkannya 
sesudah memahaminya, padahal 
mereka mengetahui. 

77. Dan ''apabila mereka ber- 
temu dengan orang-orang yang 
beriman mereka berkata, “Kami 
pun telah beriman”, tetapi 
apabila sebagian mereka bertemu 
dengan sebagian yang lain, 
mereka berkata, “Apakah kamu 
menceritakan kepadanya tentang 
apa yang telah dibukakan Allah 
kepadamu, sehingga dengan itu 
nanti mereka dapat membantah 
kamu di hadapan Tuhanmu. 
Tidakkah kamu mengerti?” 113 

78. Apakah mereka tidak me- 
ngetahui bahwa sesungguhnya 
'Allah mengetahui apa pun yang 
mereka sembunyikan dan apa 
pun yang mereka nyatakan? 
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sebagai ganti Hijarah (batu). Al-Qur’an mengandung beberapa contoh dari 
apa yang disebut Intisyar al-Damd’ir, yaitu kata-kata ganti serupa yang 
terdapat dalam ayat itu menggantikan berbagai kata benda (QS.48:10). 

113. Ayat ini menyebut satu golongan Yahudi lain yang senantiasa 
berbuat munahk. Bila mereka berbaur dengan kaum Muslimin mereka 
mengiya-iyakan saja karena tujuan-tujuan duniawi dengan membenarkan 
nubuatan-nubuatan dalam kitab-kitab mereka mengenai Rasulullah Saw. 
Tetapi bila mereka itu berbaur dengan kaumnya sendiri, anggota-anggota 
masyarakat lainnya biasanya mencela mereka, karena mereka memberi 
penerangan kepada kaum Muslim tentang apa-apa yang telah diwahyukan 
Allah Swt kepada mereka, yaitu yang membuat kaum Muslimin mengetahui 
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79. Dan di antara mereka ada 
yang buta huruf; 113y4 mereka 
tidak mengetahui Alkitab kecuali 
beberapa khayalan palsu, bahkan 
mereka hanyalah menduga-duga. 

80. Maka celakalah orang-orang 
yang menulis Alkitab dengan 
tangan mereka sendiri kemudian 
berkata: “Ini dari sisi Allah”, 
supaya dengan itu mereka mem- 
peroleh "scdikit keuntungan. Maka 
celakalah mereka disebabkan apa 
yang ditulis oleh tangan mereka 
dan celakalah mereka karena apa 
yang mereka kerjakan. 114 

81. Dan mereka berkata: “Api 
A tidak akan pernah menyentuh 
kami kecuali beberapa hari 
saja.” 115 Katakanlah: c ”Apakah 
kamu telah menerima suatu janji 
dari Allah? Jika benar demikian 
maka Allah tidak akan pernah 
menyalahi janji-Nya. Ataukah 
kamu berkata terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui?” 
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nubuatan-nubuatan tentang Rasulullah Saw yang terdapat dalam kitab- 
kitab suci mereka sendiri. 

113A. Ummiyyun, berarti, mereka yang tidak mengenal suatu kitab 
wahyu. Kata itu jamak dari Ummiy yang berarti orang yang tidak dapat 
membaca atau menulis. 

114. Ada orang-orang Yahudi yang menulis kitab-kitab atau bagian- 
bagiannya dan kemudian mengemukakannya sebagai Kalamullah. 
Perbuatan buruk itu telah biasa pada orang-orang Yahudi. Oleh karena 
itu, di samping kitab-kitab Bibel ada sejumlah kitab yang dianggap oleh 
orang-orang Yahudi sebagai diwahyukan, sehingga sekarang menjadi 
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82. Mengapa tidak! barang-siapa 
mengerjakan kejahatan dan dosa- 
nya meliputinya, maka mereka 
adalah penghuni Api; mereka 
kekal di dalamnya. 



83.Dan orang-orang yang ber- 
iman serta mengerjakan amal 
saleh mereka itulah penghuni 




surga, mereka kekal di dalamnya. 

tidak mungkin membedakan mana yang kitab-kitab wahyu dan mana yang 
bukan. 

115. Sesudah memaparkan beberapa perbuatan buruk orang- 
orang Yahudi, Al-Qur’an lebih lanjut menerangkan sebab pokok dari 
kesombongan dan kekerasan hati mereka. Perbuatan buruk di pihak 
Yahudi itu, demikian ditegaskan oleh Al-Qur’an, adalah disebabkan 
oleh anggapan keliru bahwa, mereka kebal terhadap siksaan ( Jew. Enc. 
pada kata “gehenna”), atau bila mereka itu pun akhirnya kena siksa juga, 
siksaan itu akan sangat ringan dan sangat pendek waktu berlakunya. 

Pada zaman Rasulullah Saw satu golongan Yahudi menyangka bahwa 
siksaan mereka berlaku lebih dari empat puluh hari. Orang-orang lain 
menguranginya hingga tujuh hari (Jarlr pada QS.2:81). “Telah menjadi 
pendapat umum yang diterima di kalangan orang-orang Yahudi pada 
waktu ini bahwa, tiada seorang pun (dari kalangan orang-orang Yahudi), 
biar bagaimana pun jahatnya, atau dari mazhab mana pun, akan tinggal di 
neraka lebih dari sebelas bulan atau paling lama satu tahun, kecuali Dathan 
dan Abiram dan orang-orang atheis (dari antara orang-orang Yahudi) yang 
akan disiksa di sana untuk selama-lamanya” (Sale). 
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84. Dan ingatlah ketika "Kami 
mengambil janji yang teguh dari 
Bani Israil: “Kamu tidak akan 
menyembah kecuali kepada Allah, 
dan berbuat baiklah kepada ibu- 
bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, dan orang-orang miskin, dan 
ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, 'dirikanlah shalat 
danbayarlah zakat, 116 kemudian 
kamu berpabng, kecuali sedikit di 
antaramu dan kamu orang-orang 
yang selalu berpabng. 

85. Dan ingatlah ketika Kami 
mengambil janji yang teguh 
dari kamu bahwa, “Kamu tidak 
akan menumpahkan darah 
sesamamu dan kamu tidak akan 
mengusir kaummu dari kampung 
halamanmu,” 117 kemudian kamu 
mengikrarkanwa, dan kamu 
menjadi saksi atasnya. 
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116. Ayat ini tidak tertuju kepada suatu janji khusus, melainkan kepada 
janji umum yang memerintahkan orang-orang Yahudi meninggalkan 
kejahatan yang telah merajalela di tengah mereka pada saat itu, dan menjalani 
kehidupan yang baik (Keluaran 20: 3-6, 12; Lewi 19: 17, 18; Zabur 3: 27, 
28, 30; Ulangan 6: 13 dan 14: 29). Dalam ayat ini seperti juga di tiap tempat 
dalam Al-Qur’an, susunan kata-katanya mengikuti tertib yang seksama dan 
wajar menurut kadar pentingnya perbuatan-perbuatan yang dituturkarmya. 

117. Yang diisyaratkan mungkin perjanjian antara Rasulullah Saw dengan 
kaum Yahudi Medinah, yaitu, kedua pihak berjanji untuk tolong-menolong 
dalam melawan musuh bersama dan segala perselisihan akan disampaikan 
kepada Rasulullah Saw untuk mendapat keputusan (“Life of Mohammad” 
oleh Muir, dan Sirat oleh Hadhrat Mirza Basyir Ahmad M.A.). 
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86. Kemudian kamulah orang- 
orang yang membunuh satu sama 
lain dan mengusir segolongan 
kamu dari kampung halaman 
mereka, sambil membantu musuh- 
musuh mereka dalam dosa dan 
pelanggaran. Dan jika mereka 
datang kepadamu selaku tawanan, 
kamu menebus mereka, padahal 
pengusiran mereka telah diharam- 
kan bagimu. Apakah kamu 
beriman kepada sebagian Alkitab 
dan mengingkari kepada sebagian 
lainnya? Maka tak ada balasan 
bagi orang yang berbuat demikian 
di antaramu kecuali kehinaan 
dalam kehidupan dunia, dan pada 
Hari Kiamat mereka akan di- 
kembabkan kepada azab yang 
sangat keras, dan sesungguhnya 
Allah tidak lengah terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 118 
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118. Di zaman Rasulullah Saw di Medinah tinggal tiga suku bangsa 
Yahudi: Banu Qainuqa, Banu Nadhir dan Banu Quraizhah; dan dua suku 
musyrik: Aus dan Khazraj. Dua dari suku Yahudi itu, Banu Qainuqa dan Banu 
Quraizhah, berpihak kepada Aus; dan Banu Nadhir kepada Khazraj. Jadi saat 
suku-suku musyrik itu sedang berada dalam keadaan perang satu sama lain, 
suku-suku Yahudi itu dengan sendirinya terlibat. Tetapi, bila di waktu perang 
ada orang-orang Yahudi yang ditawan oleh orang-orang musyrik, golongan 
Yahudi akan mengumpulkan uang dengan memungut iuran dan menebus 
mereka. Mereka memandang tidak pantas untuk seorang Yahudi berada 
dalam perbudakan orang bukan-Yahudi. 

Al-Qur’an menentang kebiasaan itu dengan mengatakan bahwa agama 
mereka bukan saja melarang memperbudak orang-orang Yahudi, tetapi juga 
melarang saling memerangi dan bunuh-membunuh yang sudah menjadi 
kebiasaan mereka. Tiada yang lebih buruk daripada menerima sebahagian 
dari kitab suci dan menolak sebahagian yang lainnya, karena bila seseorang 
menerima sebagian dari suatu kitab suci, maka hal itu menjadi bukti akan 
kenyataan bahwa orang itu meyakini kebenaran seluruhnya. Jadi penolakan 
sebagian, merupakan bukti yang nyata mengenai pikiran sesat. Untuk 
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87. Mereka inilah orang-orang 
yang telah membeli kehidupan 
dunia dengan akhirat. Karena itu, 
azab tidak akan diringankan dari 
mereka dan tidak pula mereka 
akan ditolong dengan cara apa- 
pun. 

88. Dan sungguh "Kami telah 
berikan Alkitab kepada Musa 
dan Kami ft mengikutkan rasul- 
rasul di belakangnya dan 'Kami 
berikan kepada Isa Ibnu Maryam 
tanda-tanda yang nyata, dan juga 
Kami memperkuatnya dengan 
°Rohulkudus. 119 Maka apakah se- 
tiap datang kepadamu seorang 
rasul dengan membawa apa yang 
tidak disukai oleh dirimu kamu 
berlaku takabur, lalu sebagian 
kamu dustakan dan sebagian 
lainnya kamu bunuh? 

89. Dan mereka berkata: e ”Hati 
kami tertutup.” Tidak, bahkan 
Allah telah melaknat mereka 
karena kekabran mereka maka 
sedikit sekali apa yang mereka 
imani. 
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larangan perbudakan orang-orang Yahudi, lihat Imamat 25:39-43, 47-49, 54- 
55 Neh. 5:8. 

119. Sudah lazim dipercayai bahwa nama lain dari Malaikat Jibril itu 
ialah Rohulkudus (JarTr dan KatsTr). Rohulqudus berarti pula Firman Allah 
yang suci atau penuh berkat. 
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90. Dan tatkala datang kepada 
mereka sebuah Kitab dari Allah 
"mcmbcnarkan apa yang ada 
pada mereka, sedangkan sebelum 
itu mereka senantiasa memohon 
kemenangan 120 atas orang-orang 
katir, tetapi tatkala datang kepada 
mereka A apa yang mereka kenali 
itu sebagai kebenaran mereka 
ingkar kepadanya maka laknat 
Allah atas orang-orang kafir. 

91. Alangkah buruknya hal 
yang dengan itu mereka telah 
menjual dirinya - mereka meng- 
ingkari apa yang Allah turunkan, 
karena dengki mengapa Allah 
menurunkan karunia-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya, lalu 
"mcrcka ditimpa kemurkaan demi 
kemurkaan, dan bagi orang-orang 
kafir seperti itu ada azab yang 
menghinakan. 
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a 2 : 42, 92, 98, 102; 3 : 82; 4 : 48; 35 : 32; 46 : 13. 
b 2 : 147. c 3 : 113; 5 : 61. 


120. Ayat ini berarti bahwa orang-orang Yahudi biasa membukakan 
kepada orang-orang musyrikArab, kenyataan bahwa, ada nubuatan-nubuatan 
dalam kitab-kitab suci mereka tentang kedatangan seorang nabi yang akan 
menyebarkan kebenaran ke seluruh dunia (Ulangan 18: 18 dan 28: 1-2). 
Tetapi, ketika nabi itu sungguh-sungguh muncul, bahkan orang-orang 
dari antara mereka yang telah melihat tanda-tanda dari Allah Swt menjadi 
sempuma dalam diri beliau, mereka berpaling darinya, atau mungkin pula 
artinya bahwa, sebelum diutusnya Rasulullah Saw orang-orang Yahudi biasa 
berdoa dengan khusyuk kepada Tuhan, agar membangkitkan seorang nabi 
yang akan menyebabkan agama yang benar itu menang terhadap agama- 
agama palsu (Hisyam, 1, 150). Tetapi, ketika Nabi yang untuknya mereka 
terus-terus berdoa itu, sungguh-sungguh datang dan keunggulan kebenaran di 
atas kepalsuan mulai nampak, mereka menampiknya dan sebagai akibatnya 
penampikan itu menimpakan atas mereka la kn at Allah Swt. 
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92. Dan "apabila dikatakan ke- 
pada mereka: “Berimanlah kepada 
apa yang telah Allah turun- 
kan”, mereka berkata: “Kami 
hanya beriman kepada apa yang 
telah diturunkan kepada kami”, 
dan mereka ingkar kepada yang 
diturunkan sesudahnya, padahal 
itulah kebenaran yang menggenapi 
apa yang ada pada mereka. 
Katakanlah: *”Lalu mengapa kamu 
membunuh nabi-nabi Allah se- 
belum ini, jika kamu orang-orang 
beriman?” 

93. Dan sungguh Musa telah 
datang lcepada kamu dengan 
Tanda-tanda yang nyata, kemu- 
dian sepeninggalnya 'kamu men- 
jadikan anak sapi sebagai sem- 
bahan dan kamu orang-orang 
yang zalim. 

94. Dan ingatlah Actika Kami 
mengambil janji yang teguh dari 
kamu dan Kami menjulang- 
tinggikan gunung Thur 121 
di atasmu seraya berfirman\ 
“Peganglah dengan kuat apa yang 
telah Kami berikan kepadamu 
dan dengarkanlah.” Mcrcka 1214 
berkata: “Kami telah mendengar 
tetapi kami mengingkari”, 
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a 2 : 171; b 2 : 113, 182. c 2 : 52; 4 : 154; 7 : 149, 153; 20 : 98. 
rf 2:64;4: 155; 7: 172. 


121. Lihat catatan no. 105. 

121A. Kata-kata itu berarti bahwa mereka dengan amal perbuatannya 
menolak untuk taat. Untuk arti kata Qala lihatlah catatan no. 57. 
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dan hati mereka diresapi kecin- 
taan kepada anak sapi 122 karena 
kekahrannya. Katakanlah: “Sa- 
ngat bumlc apa yang diperintahkan 
imanmu, jika kamu sungguh 
orang-orang yang beriman.” 


95. Katakanlah, "”Jika tempat 
kediaman akhirat di sisi Allah 
semata-mata hanya untuk kamu, 
bukan untuk orang lain, maka 
harapkanlah kematian, jika kamu 
orang-orang yang benar.” 122 ' 1 

96. Dan mereka hidak akan per- 
nah mengharapkan kematian itu 
sama sekali disebabkan apa yang 
telah diperbuat tangan mereka, 
dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang zalim. 
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97. Dan niscaya engkau benar- 
benar akan mendapati mereka 
sebagai manusia paling tamak 
kepada kehidupan dunia, bahkan 
lebih dari orang-orang musyrik. 122/1 
Masing-masing mereka ingin 
diberi umur seribu tahun, padahal 
diberi umur selama itu c tidak dapat 
menjauhkannya dari azab; dan 
Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan. 
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a 2 : 112; 62: 7. *62 : 8. C 62 : 9. 


122. Ungkapan, Usyriba fT Qalbihi Hubbu Pulanin, berarti, cinta orang 
itu meresap ke dalam hatinya (Aqrab). Kata itu dipakai begitu, karena cinta 
itu bagaikan alkohol yang memabukkan orang yang mengonsumsinya. Kata- 
kata yang dipakai pada ayat ini berarti, cinta kepada anak sapi itu, telah 
meresap ke dalam hati mereka. 

122A. Artinya ialah bahwa jika orang-orang Yahudi telah yakin bahwa 
mereka itu dibenarkan dalam pengakuan mereka bahwa, Allah Swt akan 
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98. Katakanlah, “Barangsiapa 
menjadi musuh bagi Jibril, 123 
maka sesungguhnya ialah yang 
"menurunkan kitabnya ke dalam 
hati engkau dengan izin Allah 
hnenggenapi firman yang ada 
sebelumnya, sebagai petunjuk 
dan kabar gembira bagi orang- 
orang yang beriman. 

99. c ”Barangsiapa menjadi 
musuh bagi Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, 
Jibril dan Mika’il, 124 maka se- 
sungguhnya Allah musuh bagi 
orang-orang kalir semacam 
itu.” 125 
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a 26 : 194, 195. \ihat 2 : 90. c 58 : 6. 


menganugerahkan rahmat-Nya hanya kepada mereka dan kalau pengakuan 
Rasulullah Saw itu palsu, maka mereka itu harus memohonkan kematian dan 
kebinasaan atas si pendusta. 

122B. Orang-orang musyrik lebih sedikit kemelekatannya kepada 
kehidupan alam dunia dibandingkan orang-orang Yahudi, karena berbeda 
dari kaum Yahudi, mereka (kaum Musyrik) tidak beriman kepada kehidupan 
sesudah mati dan oleh karena itu tidak punya rasa takut akan siksaan setelah 
kematian. 

123. Jibril merupakan kata majemuk dari Jabr dan II, dan berarti, orang 
gagah berani dari sisi Tuhan, atau hamba Tuhan. Jabr yang dalam bahasa 
Ibrani Geber berarti, khadim; dan II berarti, yang gagah-perkasa, kuat 
(Hebrew Engiish-Lexicon) oleh William Geseneus; (BukharT, bab Tafsir; dan 
Aqrab). 

Menurut Ibnu ‘Abbas nama lain dari Jibril ialah Abdullah (Jarrr). Jibril 
sebagai pemimpin para malaikat (Mantsur) itu adalah, pembawa Wahyu Al- 
Qur’an. Lihat Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris. Menurut para ahli 
tafsir Al-Qur’an Jibril itu searti dengan Ruhul-Qudus (Rohulkudus) dan 
Ruhul-Amin. 

Menurut Bibel juga, tugas Jibril itu menyampaikan Amanat Tuhan kepada 
hamba-hamba-Nya (Dan. 8: 16; 9: 21 dan Lukas 1: 19). Al-Qur’an, seperti 
ditegaskan oleh ayat ini, menetapkan tugas yang sama kepada Jibril. Tetapi, 
dalam tulisan-tulisan Yahudi masa kemudian, ia dilukiskan sebagai “malaikat 
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100. Dan sungguh Kami telah 
turunkan tanda-tanda yang nyata 
kepada engkau, dan sama sekali 
tidak ada yang kafir kepadanya 
kecuali orang-orang fasik. 

101. Apakah bukan sesuatu 
yang buruk bila "sctiap kali me- 
reka membuat janji, segolongan 
dari mereka mencampakannya? 
Bahkan kebanyakan dari mereka 
tidak beriman. 
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102. Dan tatkala datang kepada 
mereka seorang rasul dari sisi 
Allah, 6 membenarkan apa yang 
ada pada mereka, segolongan dari 
orang-orang yang diberi Alkitab 
hnembuang Kitab Allah ke 
belakang punggungnya, seolah- 
olah mereka tidak mengetahui. 
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a 3 : 188. \ihat2 : 90. c 3 : 188. 


api dan guntur” ( Enc. Bib. pada ‘Gabriel’). Pada zaman Rasulullah Saw 
orang-orang Yahudi menganggap Jibril sebagai musuh dan sebagai malaikat 
peperangan, malapetaka, dan penderitaan (Jarlr dan Musnad). 

124. Mikal (Mika’il) pun salah seorang dari malaikat penghulu. Kata itu 
dipandang sebagai paduan dari Mik dan II, yang berarti, siapa yang seperti 
Tuhan, artinya tiada sesuatu seperti Tuhan (.Jew. Enc. dan Bukhari). Orang- 
orang Yahudi memandang Mika’il (Mikal) sebagai malaikat yang paling 
mereka sukai (Jew Enc ). Dan sebagai malaikat keamanan dan kelimpahan, 
hujan dan tumbuh-tumbuhan (Katslr) dan dianggap mempunyai pertalian, 
temtama dengan pekerjaan pemeliharaan dunia. 

125. Malaikat-malaikat merupakan mata rantai penting dalam silsilah 
kerohanian dan barangsiapa memutuskan sekali pun hanya satu mata rantai 
rohani atau menampakkan maksud buruk terhadap salah satu unit tatanan 
rohani itu, pada hakikatnya, ia memutuskan hubungannya dengan seluruh 
tatanan itu. Seorang yang demikian memahrumkan (menjauhkan, meluputkan) 
diri dari rahmat dan karunia yang dianugerahkan kepada hamba-hamba Allah 
yang benar, dan menjadikan dirinya layak menerima siksaan yang ditetapkan 
bagi pelanggar-pelanggar. 
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103. Dan mereka mengikuti 
apa yang diikuti 126 para 
pemberontak di masa 127 kerajaan 
Sulaiman. Dan bukan Sulaiman 
yang kafir melainkan para pem- 
berontak itulah yang ingkar. 
Mereka mengajarkan sihir 128 
kepada manusia. Dan mereka 
itu mengaku mengikuti apa 
yang telah diturunkan kepada 
dua 129 malaikat di Babil, Harut 
dan Marut. 130 * Tetapi keduanya 
tidaklah mengajar seorang pun 
sehingga mereka mengatakan: 
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126. Talautuhu berarti, aku mengikut dia (Lane). 

127. VI/a mengandung arti fi, artinya “dalam” atau “sewaktu” dan “terhadap” 
(Mughni ). Kata depan ini dipakai juga dalam Al-Qur’an dalam arti “sesuai 
dengan” (QS.2:113); dianggap sebagai merujuk kepada sebab (QS.2:186); dalam 
arti Fi (QS.28:16) dan Min (dari) (QS.83:3). Tala ‘Alaihi berarti pula, ia berdusta 
terhadapnya (Taj, Muhrt, dan Radi). 

128. Sihr berarti, akal licik, dursila; sihir; mengadakan apa-apa yang palsu 
dalam bentuk kebenaran; setiap kejadian yang sebab-sebabnya tersembunyi, dan 
disangka lain dari kenyataannya (Lane). Jadi setiap kepalsuan, penipuan atau 
akal hcik yang dimaksudkan untuk menyembunyikan tujuan sebenamya dari 
penglihatan orang, adalah termasuk sihir juga. 

129. Kata “dua malaikat” di sini maksudnya dua orang suci (QS. 12: 32), 
sebab kedua malaikat itu di sini diterangkan sebagai mengajar sesuatu kepada 
orang banyak, padahal malaikat itu tidak pemah tinggal bersama manusia dan tidak 
bergaul bebas dengan mereka (QS.17: 95 ; QS.21:8) 

130. Harut dan Marut keduanya adalah nama sifat; yang pertama berasal 
dari Harata (ia merobek - Aqrab) berarti, orang yang merobek, dan yang kedua 
berasal dari Marata (ia memecahkan) berarti, orang yang memecahkan. Nama- 
nama itu mengandung arti bahwa tujuan munculnya orang-orang suci itu adalah 
untuk “merobek” dan “memecahkan” kemegahan dan kekuasaan kerajaan musuh- 


* Harut dan Marut asalnya adalah dua orang manusia yang memiliki adat kebiasaan malaikat. 
Mereka merupakan manusia yang bersifat malaikat dan untuk membawa perubahan kadang- 
kadang keduanya mengajarkan perkara-perkara yang berkenaan dengan itu ada petunjuk 
supaya hal itu senantiasa dijadikan rahasia sehingga iSri pun jangan diberitahu. Mereka telah 
melakukan itu karena perintah Tuhan, tetapi orang-orang sesudahnya mengambil contoh 
tersebut, untuk memberontak kepada pemerintahan yang sah. Al-Qur’an membebaskan Harut 
dan Marut dari hal ini, karena mereka melakukannya atas perintah Allah Ta’ala sedangkan 
orang-orang sesudahnya melakukannya untuk kepentingan mereka sendiri. 
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“Sesungguhnya kami hanya ujian 
dari Tuhan, karena itu janganlah 
kamu ingkar.” Lalu orang-orang 
belajar dari keduanya hal yang 
dengan itu mereka membuat 
pemisahan antara laki-laki dan 
istrinya, dan dengan itu mereka 
tidak mendatangkan mudarat 
kepada seseorang kecuali dengan 
izin Allah; sedangkan mereka 
ini mempelajari apa-apa yang 
mendatangkan mudarat dan tidak 
bermanfaat 130 ' 4 baginya. Dan 
sungguh mereka mengetahui 
bahwa barangsiapa bemiaga 
dengan cara ini niscaya tidak ada 
baginya suatu bagian keuntungan 
di akhirat, dan amat buruklah apa 
yang untuk itu mereka menjual 
dirinya, seandainya mereka 
mengetahui. 
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musuh kaum Bani Israil. 

Orang-orang suci ini menerangkan kepada anggota-anggota bam, pada waktu 
upacara pelantikan bahwa mereka itu semacam cobaan dari Tuhan untuk maksud 
memisahkan antara yang baik dan yang bumk. Mereka membatasi keanggotaan 
perkumpulan mereka hanya pada kaum pria. Ayat itu berarti bahwa orang-orang 
Yahudi pada masa Rasulullah Saw ikut-ikutan dalam rencana dan perbuatan jahat 
yang sama, seperti halnya yang menjadi ciri nenek moyang mereka di zaman Nabi 
SulaimanAs. 

Dikatakan selanjutnya bahwa pemsuh-pemsuh di zaman Nabi Sulaiman As 
adalah pemberontak-pemberontak yang menuduhnya sebagai orang kahr. Ayat ini 
membersihkan Nabi Sulaiman As dari tuduhan kekahran. Ditambahkannya bahwa 
pemsuh-perusuh di zaman Nabi Sulaiman As itu mengajarkan kepada rekan-rekan 
mereka sandi-sandi (lambang-lambang) yang menyampaikan arti yang sama 
sekali berbeda, dari arti yang umumnya dipahami dengan tujuan menipu orang dan 
menyembunyikan maksud sebenamya. 

Ayat ini mengisyaratkan kepada persekongkolan rahasia yang dilancarkan 
musuh-musuh Nabi Sulaiman As terhadapnya. Dengan jalan itu mereka bemsaha 
menghancurkan kerajaannya. Hal itu mengandung arti bahwa orang-orang 
Yahudi Medinah sekarang mempergunakan pula siasat kotor yang sama, terhadap 
Rasulullah Saw tetapi mereka tidak akan berhasil dalam rencana-rencana jahatnya 
itu. 
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130A. Ketika orang-orang Yahudi menyaksikan kekuasaan Islam tems- 
menerus meluas dan perlawanan terhadap Islam di tanah Arab telah dihancurkan 
sepenuhnya, lagi mereka tidak dapat menghentikan atau memperlambat 
kemajuannya, mereka mulai menghasut orang-orang luar melawan Islam. Karena 
ditindas dan dianiaya oleh penguasa-penguasa kerajaan Kristen, mereka mencari 
perlindungan di Persia dan memindahkan pusat agama mereka dari Yehuda ke 
Babil ( Hutchison s of Nation s, halaman 550). Berangsur-angsur mereka mulai 
memasukkan pengaruh besamya ke dalam istana raja-raja Persia dan mulai 
membuat komplotan terhadap Islam. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa upaya-upaya kaum Yahudi pada dua peristiwa 
yang telah lewat itu telah membawa hasil-hasil berlainan. Pada peristiwa pertama, 
komplotan mereka bertujuan untuk melawan Nabi Sulaiman As dan disudahi 
dengan kehilangan seluruh kewibawaan dan akhimya mereka dibuang ke Babil. 
Pada peristiwa kedua mereka mengambil cara-cara yang sama, di bawah pimpinan 
dua wujud yang mendapat wahyu, dan mereka berhasil gilang-gemilang. Maka 
untuk menegaskan bahwa, apakah kegiatan kaum Yahudi terhadap Rasulullah 
Saw akan menemui kegagalan seperti dialami mereka di masa Nabi Sulaiman As, 
ataukah akan berhasil seperti di Babil; maka Al-Qur’an menyatakan: mereka ini 
(musuh-musuh Rasulullah Saw) belajar halyang mendatangkan mudarat kepada 
mereka dan tidak bermanfaat bagi mereka, mengisyaratkan bahwa mereka tidak 
akan berhasil seperti nenek-moyang mereka di Babil. 

Ketika Khusm II menerima surat dari Rasulullah Saw mengajaknya agar 
menerima Islam, mereka berhasil menghasutnya supaya mengirimkan perintah 
kepada Badhan, Gubemur Yaman, yang pada masa itu merupakan propinsi Persia, 
agar menangkap dan mengirimkan Rasulullah Saw sebagai tawanan dengan 
dirantai ke istana Persia. Kepada komplotan-komplotan dan sekongkol orang- 
orang Yahudi di zaman Rasulullah Saw itulah ayat ini memjuk. 

Perhatian mereka ditarik kepada kenyataan bahwa nenek moyang mereka pun 
telah melancarkan persekongkonglan, pertama, terhadap Nabi Sulaiman As, ketika 
beberapa anggota masyarakatnya telah mendirikan perkumpulan-perkumpulan 
untuk menentangnya. Di dalam perkumpulan-perkumpulan itu diajarkan lambang- 
lambang dan sandi-sandi rahasia (I Raja-raja 11:29-32; I Raja-raja 11:14, 23, 
26; II Tawarikh 10:2-4). Kejadian kedua ketika mereka menghidupkan kembali 
perkumpulan-perkumpulan rahasia ialah pada waktu mereka masih dalam tawanan 
di Babil pada zaman Raja Nebukadnezar. 

Orang-orang suci yang disinggung dalam ayat ini ialah Nabi Hijai, dan Zakaria 
bin Ido (Ezra 5:1). Orang-orang suci itu membatasi keanggotaannya pada kaum 
pria, dan menerangkan kepada para anggota baru pada waktu upacara pelantikan 
bahwa mereka itu semacam cobaan dari Tuhan, dan bahwa oleh karena itu kaum 
Bani Israil hendaknya jangan mengingkari apa-apa yang dikatakan mereka. 

Ketika kekuasaan Cyrus - raja Media dan Persia - bangkit, orang-orang 
Bani Israil mengadakan pcrjanjian rahasia dengannya. Hal demikian sangat 
mempermudah untuk mengalahkan Babil. Sebagai imbalan atas jasa itu, Cyms 
bukan saja mengizinkan mereka kembali ke Yerusalem, tetapi juga membantu 
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104. Dan "sckiranya mereka 
beriman dan bertakwa, tentu 
mereka akan meraih ganjaran 
terbaik dari sisi Allah, seandainya 
mereka mengetahui. 

105. Hai orang-orang yang 
beriman, 'janganlah kamu me- 
ngatakan “Ra‘ina” 131 kepada Rasul 
Kami, melainkan katakanlah 
“Unzurna” serta dengarlah baik- 
baik, dan ingatlah bagi orang- 
orang kafir ada azab yang pedih.* 
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mereka dalam pembangunan kembali Rumah Peribadatan Nabi Sulaiman As 
(Historians ’History of the World, ii 126). 

131. Raina termasuk dalam wazan (pola) Mufa‘alah, yang pada umunmya 
membawa arti timbal-balik, menyatakan dua pihak yang bermartabat hampir setara 
dan dapat berarti “hargailah kami sehingga kami pun akan menghargai kamu.”atau 
karena diambil dari akar kata Ra‘in yang berarti: “orang bodoh” atau “orang 
angkuh,” kata itu berarti: “hai bodoh” atau “hai orang angkuh ”karena ungkapan 
ini mengandung sikap tidak hormat terhadap Rasulullah Saw, Allah Swt melarang 
orang-orang Muslim untuk memakai kata-kata demikian dan menasihatkan 
mereka agar memakai kata-kata hormat dan sopan dan tidak samar-samar seperti 
kata Umurna yang berarti “tunggulah kami.” 

Setelah menerangkan hubungan rahasia yang diadakan oleh kaum Yahudi 
Arab dengan orang-orang luar untuk memntuhkan tugas suci Rasulullah Saw, 
Al-Qur’an selanjutnya menggambarkan dalam ayat ini, siasat jahat mereka untuk 
merendahkan Rasulullah Saw dan menanam bibit perpecahan serta kekacauan 
di antara kaum Muslim ini. Contoh yang nampak remeh telah dipihh untuk 
menegaskan kenyataan bahwa, mengenai semangat sesuatu kaum kadang-kadang 
hal yang sangat kecil membawa akibat berbahaya yang melumpuhkan semangat, 
disiphn, dan hormat mereka kepada yang berkuasa. 


* Dalam ayat ini ada larangan mengucapkan perkataan Ra 'ina. Seharusnya yang dikatakan 
ialah Ra‘ina, tetapi dikatakan Ra‘ma yang berarti “Wahai orang bodoh.” Padahal secara 
lahiriah maksudnya hendak mengatakan “Berikanlah kasih sayang Engkau pada kami.” 
Pendek kata Al-Qur’an berkata pada mereka yaitu bekerjalah dengan Qaul Sadid (perkataan 
yang jelas) dan selalulah berkata wanzurna lihatlah kami. 
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106. Orang-orang kalir di 
antara Ahli Kitab dan orang- 
orang musyrik sama sekali tidak 
suka suatu kebaikan dari Tuhan 
kamu diturunkan kepadamu, 
padahal Allah "mcngkhususkan 
rahmat-Nya bagi siapa yang 
Dia kehendaki dan Allah adalah 
Pemilik karunia yang besar. 

107. *Ayat 13L4 mana pun yang 
Kami mansukhkan 132 atau Kami 
biarkan terlupa, Kami datangkan 
yang lebih baik darinya atau yang 
semisalnya. Apakah kamu tidak 
mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu?* 


■ 5)5 







LgJ-L« L$JL-4 



a 3 : 75. b \6 : 102. 


131A. Ayah berarti, pesan, tanda, perintah atau ayat Al-Qur’an ( Lane ). 

132. Ada kekeliruan dalam mengambil kesimpulan dari ayat ini bahwa 
beberapa ayat Al-Qur’an telah dimansukhkan (dibatalkan). Kesimpulan itu jelas 
salah dan tidak beralasan. Tidak ada sesuatu dalam ayat ini yang menunjukkan 
bahwa kata Ayah maksudnya adalah ayat-ayat Al-Qur’an. Dalam ayat sebelum 
dan sesudahnya telah disinggung mengenai Ahlikitab dan keirian mereka 
terhadap Wahyu baru yang menunjukkan bahwa Ayah yang disebut dalam ayat ini 
sebagai mansukh, mengacu kepada Wahyu-wahyu terdahulu. Dijelaskan bahwa 
kitab suci terdahulu mengandung dua macam perintah: (a) yang menghendaki 
penghapusan karena keadaan sudah bembah dan karena keuniversilan Wahyu 
baru itu, menghendaki penghapusan; (b) yang mengandung kebenaran kekal- 
abadi, atau memerlukan penyegaran kembali sehingga orang dapat diingatkan 

* Dalam ayat ini pada umumnya para Mutasir berbuat kesalahan pada terjemahan mereka yaitu, 
bahwa di dalam ayat Al-Qur’an yang Allah turunkan itu terdapat ayat yang mansukh dan “Kami 
berikan ayat yang lebih baik dari itu.” Yang akibatnya pembahasan nasikli mansukh menjadi 
perdebatan yang sangat panjang. Kurang lebih para mutasir telah membatalkan (menasakhkan) 
500 ayat dan memansukhkan (membatalkan hukum) 500 ayat, padahal tidak ada satu noktah 
pun ayat Al-Qur’an yang mansukh. Sebelum Hadhrat Masih Mau’ud As yakni sampai masanya 
Hadhrat Syah Waliullah Muhaddits Dehlawy semua ayat nasikh mansukh telah terpecahkan 
kecuali lima ayat lagi. Dan disebabkan berkat dari Ilmu Kalam yang dimiliki oleh Hadhrat Masih 
Mau’ud As kelima ayat itu pun telah terpecahkan. Inilah akidah Jemaat Alrmadiyah yaitu tidak 
ada satu noktah pun dari ayat Al-Qur’an yang mansukh. Maksud kata mansukh dalam ayat ini 
adalah bahwa syari’at-syari’at terdahulu yang kapan pun bila sudah mansukh atau terlupakan 
maka akan ditumnkan yang sama seperti itu atau yang lebih baik lagi. 
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108. Apakah kamu tidak 
mengetahui bahwa Allah yang 
mempunyai "Kcrajaan seluruh 
langit dan bumi? Dan tidak 
ada bagi engkau pelindung dan 
penolong selain Allah. 




109. ''Ataukah kamu hendak 
menanyai 133 Rasulmu sebagai- y 

manaMusa telah ditanyai dahulu? . 

Dan barangsiapa menukar ke- 
imanan dengan kekufuran, maka 'TT j! . H jTyi 
sungguh ia telah sesat dari jalan — ' ' 
yang lurus. 


°3 : 190; 5 : 41; 7 : 159; 9 : 116; 43 : 86; 57 : 6. *4 : 154. 


kembali akan kebenaran yang terlupakan. Maka oleh karena itu, perlu sekali 
menghapuskan bagian-bagian tertentu kitab-kitab suci itu dan mengganti dengan 
perintah-perintah bam dan pula menegakkan kembali perintah-perintah yang 
sudah hilang. Maka, Allah Swt menghapuskan beberapa bagian wahyu-wahyu 
terdahulu, menggantikannya dengan yang bam dan lebih baik, dan di samping itu 
memasukkan lagi bagian-bagian yang hilang dengan yang sama. Itulah arti yang 
sesuai dan cocok dengan konteks (letak) ayat ini dan dengan jiwa umum ajaran 
Al-Qur’an. 

Al-Qur’an telah menghapuskan (membatalkan) semua kitab suci sebelumnya, 
sebab - mengingat keadaan umat manusia telah berubah - Al-Qur’an membawa 
syari’at baru yang bukan saja lebih baik daripada semua syari’at lama, tetapi 
ditujukan pula kepada seluruh umat manusia dari semua zaman. Ajaran yang lebih 
rendah dengan lingkup tugas yang terbatas hams memberikan tempatnya kepada 
ajaran yang lebih baik dan lebih tinggi dengan lingkup tugas yang universal. 

Dalam ayat ini kata Nansakh (Kami menghapuskan) bertalian dengan kata bi 
Khairin (yang lebih baik), dan kata Nunsiha (Kami biarkan terlupakan) bertalian 
dengan kata bi Mitsliha (yang semisalnya), maksudnya bahwa jika Allah Swt 
menghapuskan sesuatu maka Dia menggantikannya dengan yang lebih baik; 
dan bila untuk sementara waktu Dia membiarkan sesuatu dilupakan orang, Dia 
menghidupkannya kembali pada waktu yang lain. Diakui oleh ulama-ulama 
Yahudi sendiri bahwa sesudah bangsa Yahudi diangkut sebagai tawanan ke Babil 
oleh Nebukadnezar, seluruh Taurat (lima kitab Nabi Musa As) telah hilang (Enc. 
Bib). 

133. Ayat ini menyebut siasat licik lain yang dijalankan oleh orang-orang 
Yahudi untuk menumbangkan misi Rasulullah Saw. Mereka mengajukan 
kepada beliau pertanyaan-pertanyaan ganjil lagi bodoh dan tak ada 
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110. Kebanyakan dari Ahli 
Kitab menginginkan "scandainya 
mereka dapat mengembalikan 
kamu menjadi kabr sesudah kamu 
beriman, setelah kebenaran itujelas 
bagi mereka, karena kedengkian 
dari diri mereka sendiri. Maka 
''maalkan dan berlapangdadalah 
pada mereka hingga 'Allah men- 
datangkan keputusan-Nya, sesung- 
guhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

111. Dan Alirikanlah shalat 
serta bayarlah zakat; dan 
"kcbaikan apa pun yang kamu 
dahulukan untuk dirimu, kamu 
akan memperolehnya di sisi 
Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Melihat apa pun yang kamu 
kerjakan. 

112. Dan mereka berkata, 
^Tidak akan pemah ada yang 
masuk surga, kecuali orang- 
orang Yahudi atau Nasrani.” 134 
Ini hanya angan-angan mereka. 
Katakanlah, “Kemukakanlah 
bukti-buktimu, jika kamu orang- 
orang yang benar.” 
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°3 : 101, 150; 4 : 90. b 5 : 14. c 5 : 53; 16 : 34. 
^Lihat 2 : 4. C 73 : 21. A : 95; 62 : 7. 


hubungannya dengan agama. Mereka berbuat demikian untuk menulari jiwa 
Kaum Muslimin dengan kesukaan mengajukan pertanyaan-pertanyaan bodoh 
sehingga menodai rasa hormat terhadap agama dan supaya kaum Muslimin 
menjadi bimbang. 

134. Orang-orang Yahudi maupun Kristen mempunyai khayalan kosong 
bahwa hanya orang Yahudi atau Kristen saja yang dapat meraih najat 
(keselamatan). 
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113. Tidak demikian, "barang- 
siapa berserah diri 135 kepada 
Allah dan ia orang yang berbuat 
baik, maka baginya ada ganjaran 
di sisi Tuhannya, hidak ada ke- 
takutan atas mereka dan tidak 
pula mereka akan bersedih. 

114. Dan orang-orang Yahudi 
mengatakan, c ”Orang-orang Nas- 
rani tidak berdiri di atas ke- 
benaran apapun, ” dan orang- 
orang Nasrani mengatakan, 
rf ”Orang-orang Yahudi tidak ber- 
diri di atas m kebenaran apapun. ” 
Padahal mereka membaca Alkitab 
yangsama. Demikian pula orang- 
orang yang tidak mengetahui, 
berkata seperti ucapan mereka 
itu. Maka pada Hari Kiamat Allah 
akan menghakimi di antara 
mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan. 


9 ** ^9 * ^ 6 - 9 - "| 9 , ' ^ 

dj3 y* 3 yi ^* $^3 (J-j 


9 „ 


CSS oi \(L] 


: gi j ^ -1' cjdli j 

63 jj' jli ajjT oiigi ? 1 

CS) O dAs ' 6^ [jo U.jJ.aJ' Jajj 


a 4 : 126. *Lihat2 : 63. C 5 : 69. rf 5d5 : 69. 


135. Wajh berarti: muka (wajah); benda itu sendiri; tujuan dan motif; 
perbuatan atau tindakan yang kepadanya seseorang menujukan perhatian; jalan 
yang diinginkan, anugerah atau kebaikan (Aqrab). Ayat ini memberi isyarat 
kepada ketiga taraf penting ketakwaan sempuma, yaitu Fana (menghilangkan 
diri); Baqa (kelahiran kembali); dan Liqa (memanunggal dengan Allah.). 

Kata-kata “berserah diri kepada Allah” berarti segala kekuatan dan 
anggota tubuh kita, dan apa-apa yang menjadi bagian diri kita, hendaknya 
diserahkan kepada Allah Swt seutuhnya dan dibaktikan kepada-Nya. Keadaan 
itu dikenal sebagai Fana atau kematian yang harus ditimpakan seorang Muslim 
atas dirinya sendiri. 

Anak-kalimat kedua “dan ia orangyang berbuat baik” merujuk kepada 
keadaan Baqa atau kelahiran kembali, sebab bila seseorang telah melenyapkan 
dirinya dalam cinta Ilahi dan segala tujuan serta keinginan duniawi telah 
lenyap, maka ia seolah-olah dianugerahi kehidupan baru, yang dapat disebut 
Baqa atau kelahiran kembali. Maka ia hidup untuk Allah Swt dan bakti kepada 
umat manusia. 
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115. Dan siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang meng- 
halangi nama-Nya disebut fl di 
dalam masjid-masjid Allah dan 
berupaya merobohkannya? 137 Me- 
reka itu tidak layak masuk ke 
dalamnya kecuali dengan rasa 
takut. Bagi mereka ada kehinaan 
di dunia; dan bagi mereka azab 
yang besar di akhirat. 



a. 


9 : 17, 18; 22: 26; 72: 19, 20. 


Kata-kata penutup menjelaskan taraf kebaikan ketiga dan tertinggi - taraf 
Liqa atau memanunggal (menyatu) dengan Allah Swt, yang dalam Al-Qur’an 
(QS.89:28) disebut pula “jiwa yang tenteram” atau Nafs Mutma ’innah . 

136. Syai’ berarti, sesuatu; sesuatu yang baik; kepentingan; apa yang 
dihendaki (Lane). Tiada yang lebih asing di dalam jiwa Islam daripada 
perlawanan terhadap kebenaran. Islam mengajarkan bahwa semua agama 
mempunyai kebenaran-kebenaran tertentu dan suatu agama disebut benar, 
tidak karena memonopoli kebenaran, melainkan karena mempunyai segala 
kebenaran dan bebas dari segala bentuk ketidakbenaran. Sambil mengatakan 
tentang dirinya agama yang sempuma dan lengkap, Islam dengan terus terang 
mengakui kebenaran dan kebaikan-kebaikan yang dimiliki oleh agama- 
agama lain. 

137. Ayat ini mempakan kecaman keras terhadap mereka yang membawa 
perbedaan-perbedaan agama mereka sampai ke titik mncing, sehingga 
malahan tidak segan-segan memsak atau menodai tempat-tempat beribadah 
milik agama-agama lain. Mereka menghalang-halangi orang menyembah 
Tuhan di tempat-tenrpat suci mereka sendiri dan malahan bertindak begitu 
jauh, hingga menghancurkan rumah-rumah ibadah mereka. Tindakan 
kekerasan demikian di sini dicela dengan kata-kata keras dan di sanrping itu 
ditekankan ajaran toleransi dan berpandangan luas. 

Al-Qur’an mengakui adanya kebebasan dan hak yang tidak dibatasinya 
bagi semua orang untuk menyembah Tuhan di tempat ibadah; sebab, kuil, 
gereja atau masjid adalah tempat yang dibuat untuk beribadah kepada Tuhan, 
sedangkan orang yang menghalangi orang lain beribadah kepada Tuhan dalam 
tempat itu, pada hakikatnya telah membantu kehancuran dan kebinasaan 
tempat tersebut. 
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116. Dan "kcpunyaan Allah 
timur dan barat; 138 karena itu ke 
mana pun kamu menghadap, di 
sanalah ada wajah Allah. Se- 
sungguhnya Allah Mahaluas 
karunia-Nya, Maha Mengetahui. 

117. Dan mereka berkata, 
fe ”Allah mengambil untuk Diri- 
Nya seorang anak.” 139 Mahasuci 
Dia! Tidak, bahkan kepunyaan- 
Nya-lah apa yang ada di seluruh 
langit dan di bumi. c Semua 
tunduk kepada-Nya. 

118. Dia-lah "Yang memulai 
penciptaan 140 langit dan bumi. 
Apabila Dia menetapkan sesuatu, 
maka 'Dia hanya berhrman me- 
ngenainya, “Jadilah” maka ter- 
jadilah ia. 
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“2 : 143; 26 : 29; 55 : 18. b 4 : 172; 6 : 101, 102; 10 : 69; 17 : 112; 18 : 5; 
19 : 36, 89, 90; 21 : 27; 25 : 3; 39 : 5; 43 : 82. c 30 : 27. 
d 6 : 102. e 3 : 48; 6 : 74; 16 : 41; 36 : 83; 40 : 69. 


138. Ayat ini mengandung nubuatan bahwa Islam pada permulaannya 
akan menyebar luas ke timur dan kemudian di akhir zaman, lambat-laun akan 
menyebar (penetrasi) ke barat. 

139. Kata “anak Tuhan” dipergunakan secara tamsilan dalam kepustakaan 
agama Yahudi dengan artian “hamba Tuhan yang tercinta” atau “seorang 
nabi,” lalu kemudian hari menjadi mengandung arti harhah (Lukas 20:36; 
Matius 5:9, 45, 48; Ulangan 14:1; Keluaran 4:22; Gal. 3:26; dan sebagainya) 

Jika Allah Swt mempunyai anak, maka Dia pasti dikuasai oleh nafsu 
dan memerlukan istri dan dapat terbagi, sebab anak merupakan bagian tubuh 
ayahnya. Juga Allah Swt tentu harus tunduk kepada hukum kematian, sebab 
mempunyai keturunan - sebagaimana terkandung dalam penisbahan seorang 
anak kepada Allah Swt - merupakan ciri khas wujud-wujud yang dapat 
binasa. Islam menolak semua paham serupa itu karena menurut Islam Allah 
Swt itu Mahasuci, bebas dari segala kekurangan atau cacat. 

140. Sifat ini (Al-BadT’) ini bukan saja menentang dogma agama Kristen 
tentang ketuhanan Isa, tetapi juga dengan jitu menolak teori agama Hindu 
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119. Dan orang-orang yang y jjj, J5j 

tidak mengetahui berkata: ' " 

“Mengapa Allah tidak berkata- ^ jli a)yf"Ll LlLll5 j! 
kata langsung kepada kami, atau ' 

mendatangkan “satu tanda 141 ^ ^ JjL, 

kepada kami?” Demikian pula 
orang-orang sebelum mereka 
berkata seperti ucapan mereka 
itu. Hati mereka sempa. Sungguh 
Kami telah menjelaskan tanda- 
tanda kepada satu kaum yang 
yakin. 

120. Sungguh Kami meng- ' J 
utus engkau dengan kebenaran, 

Acbagai pembawa kabar gembira 
dan pemberi peringatan. Dan 
engkau tidak akan ditanyai 
tentang para penghuni neraka. 


jS j iilli J\ L J. 

9 \ 9 " * 9 * 9 * 


6 : 38; 20 : 135; 21 : 6; 43 : 54. 5 : 20; 6 : 49; 17 : 106; 33 : 46. 


bahwa, roh dan benda itu azali (tidak ada permulaannya) dan kekal: (1) Tuhan 
itu Pencipta seluruh langit dan bumi, yang berarti bahwa Dia tidak memerlukan 
pertolongan anak atau siapa pun untuk menjadikan alam semesta. (2) Tuhan 
itu Yang menyebabkan terjadinya alam semesta, artinya, Dia menjadikan 
segala sesuatu dari serba tiada, tanpa contoh yang telah ada sebelumnya, dan 
tanpa bahan yang telah ada sebelumnya. (3) Dia Mahakuasa, artinya bila Dia 
menetapkan sesuatu hal atau benda harus berwujud, maka hal atau benda itu 
berwujudlah sesuai dengan perintah dan dan rencana-Nya. 

Ayat ini tidak seharusnya berarti seperti kadang-kadang dengan keliru, 
disangka orang bahwa bila Allah Swt menetapkan suatu benda harus berwujud, 
maka berwujudlah benda itu dengan tiba-tiba. Apa yang dimaksudkan adalah 
bila Allah Swt menakdirkan suatu benda, tak ada yang dapat merintangi 
takdir-Nya. 

141. Perlu diperhatikan bahwa bila orang-orang yang tidak beriman 
disebutkan menuntut tanda, kata “tanda” itu berarti tanda menurut keinginan 
mereka atau tanda azab (QS.21:6; QS.6:38; QS. 13:28; QS.20:134, 135; 
QS.29:51). 
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121. Dan orang Yahudi ti- 
dak akan pemah rela, begitu 
pula orang Nasrani sehingga 
engkau mengikuti agama mereka. 
Katakanlah: “Sesungguhnya 
petunjuk Allah, itulah petunjuk 
yang benar. ” "Dan jika engkau 
mengikuti kemauan mereka 
setelah ilmu datang kepada 
engkau, maka engkau tidak akan 
mempunyai teman dan penolong 
dari Allah. 

122. 'Orang-orang yang telah 
Kami beri Kitab kepada mereka 
dan mereka membacanya dengan 
bacaan yang sebenarnya; 142 
mereka itulah yang beriman 
kepadanya. Dan barangsiapa 
ingkar kepadanya maka mereka 
itulah yang memgi. 

123. Hai Bani Israil! ' Ingatlah 
nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu, dan 
bahwa "Aku telah mengunggul- 
kanmu atas selumh bangsa di 
masa itu. 
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°2 : 146; 13 : 38. *3 : 114. C Lihat2:41. rf Lihat2:48. 


142. Kata-kata itu mengisyaratkan kepada kaum Muslimin dan bukan 
kepada kaum Yahudi dan Kristen, sebab orang-orang Muslim itulah pengikut 
Al-Qur’an yang benar dan patuh dan bukan orang-orang Yahudi atau Kristen 
yang menolak beriman kepadanya dan telah menolaknya dengan alasan, 
bahwa Al-Qur’an adalah hasil buatan belaka (Qatadah). Arti yatluna ini 
didukung oleh Ibn ‘Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Atha, dan Ikrimah. 
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124. Dan takutlah kamu akan 
Hari ketika "suatu jiwa tidak 
akan dapat menggantikan jiwa 
yang lain sedikit pun, tidak akan 
diterima tebusan darinya, hidak 
pula syafa’at akan bermanfaat 
baginya, dan mereka tidak akan 
ditolong. 

125. Dan ingatlah ketika 
Ibrahim diuji 142/1 oleh Tuhannya 
dengan beberapa kalimat 142 " lalu 
ia menyempumakannya. Dia ber- 
brrnan, “Sesungguhnya ' Aku akan 
menjadikan engkau imam 143 bagi 
manusia.” Ia, Ibrahim, berkata, 
“Dan juga dari keturunanku?” Dia 
berbrman, “Ya, tetapi janji-Ku 
tidak akan berlaku bagi orang- 
orang aniaya.”* 

126. Dan ingatlah ketika 
Kami jadikan Rumah itu sebagai 
tempat berkumpul 144 bagi 
manusia dan tempat aman; 145 
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142A. Ibtila (cobaan) mengandung dua hal: (a) pengkajian kedudukan 
atau keadaan obyeknya dan menjadi kenal dengan apa-apa yang sebelumnya 
tidak diketahui mengenai keadaan obyek itu; (b) menampakkan kebaikan atau 
keburukan obyek itu (Lane). 

142B. Kalimat itu jamak dari Kalimah yang berarti suatu perintah (Mufradat) 

143. Imam berarti setiap obyek yang diikuti, baik manusia atau suatu kitab 
(Mutradat). 


* Dalam ayat ini disebut tentang ujian yang datang kepada Nabi Ibrahim As ketika beliau sudah 
menjadi nabi dan ketika ujian telah sukses dilaluinya maka Tuhan berhrman, bahwa beliau As akan 
dijadikan imam bagi banyak orang. Orang Syiah salah memilih perkataan ini dengan berkata, bahwa 
derajat keimaman lebih tinggi daripada derajat kenabian. Alasannya karena Allah berhrman kepada 
seorang nabi, bahwa Kami akan menjadikan kamu Imam. Ini hanya satu penipuan halus supaya 
ketinggian derajat Imam-imam Syiah diperlihatkan. Pada hakikatnya imam yang kosong dari ruh 
kenabian tidaklah lebih besar dari kenabian bahkan Imamah yang didapatkan dari kenabian itu adalah 
lebih besar. Di sini dihrmankan kepada Nabi Ibrahim As Imaam li al-naas (Imam bagi manusia) 
yang maksudnya adalah bahwa akibat dari beliau sukses sepenuhnya dalam menghadapi ujian maka 
beliau akan dijadikan contoh bagi orang-orang yang datang sesudah beliau bahkan hingga Kiamat. 
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dan "jadikanlah tempat berdiri 
Ibrahim sebagai tempat shalat. 
Dan Kami perintabkan kepada 
Ibrahim dan Ismail, “Sucikanlah 
rumah-Ku itu untuk orang-orang 
yang tawaf, ‘itikaf, rukuk dan 
yang sujud.” 




127. Dan ingatlah ketika 
Ibrahim berkata, “Wahai Tuhanku! 
6 Jadikan-lah tempat ini kota yang 
aman dan berikanlah rezeki berupa 
buah-buahan kepada penduduknya 
dari antara mereka yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemu- 
dian.” Dia berhrman, “Dan kepada 
orang yang ingkar pun, Aku akan 




memberi sedikit kesenangan ke- 
padanya, kemudian Aku akan 
memaksanya masuk ke dalam 
azab Api, dan inilah sebumk-bumk 
tempat kembab.” 


a 3 : 98; 22 : 27. b 3 : 98; 14 : 36; 27 : 92; 28 : 58. 


144. Matsabah berarti suatu tempat yang apabila orang mengunjunginya 
ia berhak memperoleh pahala; atau tempat yang sering dikunjungi dan menjadi 
tempat berkumpul (Mufradat). Ka’bah, menurut beberapa riwayat - dan 
juga diisyaratkan oleh Al-Qur’an sendiri - mula-mula didirikan oleh Adam 
As (QS.3:97) dan buat beberapa waktu mempakan pusat peribadatan para 
keturunannya. Kemudian dalam perjalanan masa umat manusia menjadi terpisah 
sehingga menjadi berbagai golongan masyarakat dan mengambil pusat-pusat 
peribadatan yang berbeda. Kemudian Nabi Ibrahim As mendirikannya lagi, dan 
tempat itu tetap menjadi pusat ibadah untuk keturunannya dengan perantaraan 
puteranya, Ismaril As. Dengan pergantian waktu tempat itu secara alamiah 
(praktis) diubah menjadi tempat berhala yang jumlahnya sebanyak 360 - hampir 
sama dengan jumlah hari dalam satu tahun. Tetapi pada masa Rasulullah Saw 
tempat itu dijadikan lagi pusat beribadah segala bangsa, karena Rasulullah 
Saw diutus sebagai Rasul kepada seluruh umat manusia untuk mempersatukan 
mereka yang telah cerai-berai sesudah Adam As, menjadi suatu persaudaraan 
seluruh umat manusia. 

145. Ka’bah, dan karenanya maka kota Mekah juga dinyatakan menjadi 
tempat keamanan dan ketenteraman. Kerajaan-kerajaan yang gagah-perkasa 
telah mntuh dan daerah-daerah yang membentang luas telah menjadi belantara 
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128. Dan ingatlah ketika 
Ibrahim dan Ismail meninggi- 
kan 146 pondasi-pondasi Rumah itu 
sambil berdoa: “Wahai Tuhan 
kami, "tcrimalah amal ini dari 
kami, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” 




129. “Wahai Tuhan kami, 
jadikanlah kami berdua orang 
yang berserah diri kepada Engkau, 
dan jadikanlah dari antara 
keturunan kami satu umat yang 
berserah diri kepada Engkau. Dan 



perlihatkanlah kepada kami cara- 
cara ibadah kami dan terimalah 
taubat kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penerima tobat, 
Maha Penyayang.” 


a 


14:41 


sejak permulaan sejarah, tetapi keamanan Mekah secara lahiriah tidak pemah 
terganggu. Pusat-pusat keagamaan agama-agama lain tidak pemah menyatakan, 
dan pada hakikatnya tidak pemah menikmati keamanan demikian dan kekebalan 
terhadap bahaya, tetapi Mekah senantiasa mempakan tempat yang aman dan 
tenteram. Tiada penakluk asing pemah memasukinya, tempat itu senantiasa 
tetap ada di tangan mereka yang menjunjung-muliakannya. 

146. Apakah Nabi Ibrahim As pendiri atau hanya pembangun kembali 
Ka’bah, mempakan satu masalah yang telah menimbulkan banyak perselisihan. 
Sementara orang berpendapat bahwa Nabi Ibrahimlah pendiri pertama tempat 
itu, sedang yang lainnya melacak asal-usulnya sampai Nabi Adam As. Al- 
Qur’an (QS.3:97) dan hadis-hadis shahih membenarkan pendapat bahwa bahkan 
sebelum bangunan tersebut didirikan oleh Nabi Ibrahim As, pada tempat itu 
telah ada semacam bangunan tetapi telah menjadi puing-puing dan hanya tinggal 
bekasnya belaka. 

Kata al-Qawa’id dalam ayat ini menunjukkan bahwa pondasi Baitullah 
telah ada dan kemudian Nabi Ibrahim As serta Isma’il As membangunnya atas 
pondasi itu. Tambahan pula doa Nabi Ibrahim As pada saat berpisah dengan 
putranya, Isma’il As, dan ibunya di Mekah yaitu: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tandus dekat 
Rumah Engkau yang suci. ”(QS. 14:38) menunjukkan bahwa Ka’bah telah ada 
bahkan sebelum Nabi Ibrahim As menempatkan istri dan putranya di lembah 
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130. “Wahai Tuhan kami, 
bangkitkanlah "scorang rasul di 
antara mereka dari kalangan 
mereka sendiri, yang akan mem- 
bacakan Ayat-ayat Engkau ke- 
pada mereka, mengajarkan Kitab 
dan hikmah' 47 kepada mereka, 
serta mensucikan mereka, se- 
sungguhnya Engkau Maha- 
perkasa, Mahabijaksana.” 


IjJOj NSjJo JJu\ 3 (jjj 


'dJU\ 3 ji4iu 3 %.i 



a 2 : 152; 3 : 165; 62 : 3. 


Mekah. Hadis pun mendukung pandangan itu (BukharT), demikian pula catatan- 
catatan sejarah pun memberikan dukungan kepada pendapat bahwa Ka’bah itu 
sangat tua sekali asal-usulnya. 

Para ahli sejarah terkenal dan bahkan sebagian ahli-ahli kritik Islam yang 
tak bersahabat telah mengakui bahwa Ka’bah itu tempat yang sangat tua dan 
telah dipandang suci semenjak waktu yang tak dapat diingat. “Diodorus Siculus 
Sicily (60 sebelum Masehi) dalam menyinggung mengenai daerah yang 
sekarang dikenal sebagai Hijaz mengatakan bahwa tempat itu sangat dimuliakan 
oleh bangsa pribumi dan menambahkan, sebuah tempat pemujaan yang sangat 

tua didirikan di situ dari batu keras.yang ke tempat itu datang berbondong- 

bondong kaum-kaum dari daerah tetangga dari segala penjuru” (Teijemahan ke 
dalam Bahasa Inggeris oleh C.M. 01dfather, London, 1935, Buku III, Bab 42 
jilid ii, halaman 211-213). 

“Kata-kata tersebut tentu mengisyaratkan rumah suci di Mekah, sebab kita 
tidak mengenal tempat lain, yang pemah mendapat penghormatan yang meliputi 

seluruh tanah Arab.Tarikh melukiskan Ka’bah sebagai tempat ziarah dari 

semua bagian tanah Arab semenjak waktu kuno” (Muir, halaman ciii). Lihat 
Edisi Besar Tafsir bahasa Inggeris, halaman 180- 182. 

147. Ayat ini merupakan ikhtisar dari masalah pokok seluruh surah 
yang bukan hanya berisikan pemekarannya saja melainkan pula membahas 
berbagai pokok dalam urutan yang sama seperti disebut dalam ayat ini, yaitu, 
mula-mula tanda-tanda, kemudian kitab, lalu hikmah syari’at, dan yang 
terakhir ialah sarana-sarana untuk kemajuan nasional (Lihat Kata Pengantar 
surah ini). 

Menarik sekali kiranya untuk diperhatikan di sini bahwa Al-Qur’an 
membicarakan dua doa Nabi Ibrahim As yang terpisah. Pertama tentang 
keturunan Ishak As dan yang kedua mengenai anak-cucu Ismail As. Doa 
pertama tercantum dalam QS.2: 125 dan yang kedua dalam ayat ini. Dalam 
doanya tentang keturunan Ishak As. Nabi Ibrahim As memohon supaya 
imam-imam atau para muslih (pembaharu) dibangkitkan dari antara mereka; 
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tetapi, ia tidak menyebut tugas atau kedudukan istimewa mereka — mereka 
adalah Muslih-muslih rabbani (Pembaharu-pembaharu) biasa yang akan 
datang berturut-turut untuk memperbaiki Bani Israil. Tetapi, dalam doanya 
pada ayat ini beliau memohon kepada Allah Swt agar membangkitkan di 
antara keturunannya, seorang Nabi Besar dengan tugas khusus. Perbedaan 
ini sungguh merupakan gambaran yang sejati lagi indah sekali tentang kedua 
cabang keturunan Nabi Ibrahim As. 

Dengan menyebut kedua doa Nabi Ibrahim As dalam ayat 125 dan 130, 
surah ini mengemukakan secara sepintas lalu kenyataan bahwa Nabi Ibrahim 
As bukan hanya berdoa untuk kesejahteraan Bani Ishak saja, melainkan pula 
untuk keturunan Bani Ismail As, putra sulungnya. Keturunan Nabi Ishak 
As kehilangan karunia kenabian karena perbuatan-perbuatan jahat mereka. 
Maka, Nabi yang dijanjikan dan diminta dalam ayat ini harus termasuk 
keturunan Nabi Ibrahim As yang lain, ialah anak-cucu Ismail As. 

Untuk menegaskan bahwa Nabi yang diharapkan dan dijanjikan itu 
harus seorang dari Bani Ismail, Al-Qur’an dengan sangat tepat menuturkan 
pembangunan Ka’bah oleh Nabi Ibrahim As dan Nabi Ismail As, dan doa 
yang dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim As untuk keturunan putra sulungnya. 
Terhadap kesimpulan wajar ini para pengecam Kristen pada umumnya 
mengemukakan dua kecaman: (1) Bahwa Bibel tidak menyebut janji Allah 
Swt apa pun kepada Nabi Ibrahim As mengenai Ismail As dan (2) bahwa 
andaikata diakui bahwa Allah Swt sungguh-sungguh telah memberikan suatu 
janji demikian, maka tiada bukti terhadap kenyataan bahwa Rasul agama 
Islam adalah keturunan Nabi Ismail As. 

Adapun tentang keberatan pertama, andaikata pun diperhatikan bahwa 
Bibel tak mengandung nubuatan-nubuatan apa pun mengenai Nabi Ismail 
As, maka hal itu tidaklah berarti bahwa nubuatan demikian tak pemah ada. 
Tambahan pula, bila kesaksian Bibel dapat dianggap membenarkan adanya 
sesuatu janji mengenai Nabi Ishak As dan putra-putranya, mengapa kesaksian 
Al-Qur’an berkenaan dengan anak cucu Ismail As tak dapat diterima sebagai 
bukti bahwa janji-janji telah diberikan pula oleh Allah Swt kepada Nabi 
Ismail As dan anak-anaknya. Tetapi, Bibel sendiri mengandung penunjukan 
mengenai kesejahteraan hari depan putra-putra Nabi Ismail As seperti 
dikandungnya mengenai kesejahteraan putra-putra Nabi Ishak As (Kejadian 
16: 10-12; 17: 6-10; 17: 18-20). 

Sebagai jawaban kepada keberatan kedua bahwa seandainya pun 
perjanjian itu dianggap meliputi keturunan Ismail, masih harus pula dibuktikan 
bahwa Rasulullah Saw termasuk Bani Ismail As. Butir-butir berikut ini dapat 
diperhatikan: 

(1) Kaum Quraisy kabilah Rasulullah Saw berasal, senantiasa percaya 
dan menyatakan diri sebagai keturunan Nabi Ismail As dan pengakuan itu 
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diakui oleh semua bangsa Arab. 

(2) . Jika pengakuan kaum Quraisy dan juga pengakuan suku-suku Bani 
Ismail lainnya dari tanah Arab sebagai keturunan Nabi Ismail As itu tidak 
benar, maka keturunan Nabi Ismail As yang sungguh-sungguh tentu akan 
membantah pengakuan palsu demikian itu, akan tetapi tidak pernah ada 
keberatan seperti itu yang pemah diajukan. 

(3) . Dalam Kitab Kejadian 17:20 Tuhan berjanji akan memberkati Nabi 
Ismail As, melipatgandakan keturunannya, menjadikannya bangsa besar dan 
ayah dua belas pangeran. Jika bangsa Arab bukan ketumnannya, manakah 
bangsa yang dijanjikan itu? Suku-suku Bani Ismail di tanah Arab sungguh- 
sungguh merupakan satu-satunya yang mengaku berasal dari Ismail As. 

(4) Menurut Kitab Kejadian 21:8-14, Siti Hajar terpaksa meninggalkan 
rumahnya untuk memuaskan rasa angkuh Sarah. Jika ia (Siti Hajar) tidak 
dibawa ke Hijaz, di manakah sekarang keturunannya dapat ditemukan dan di 
manakah tempat pembuangannya? 

(5) Ahli-ahli ilmu bumi bangsa Arab semuanya sepakat bahwa Faran 
adalah nama yang diberikan kepada bukit-bukit Hijaz (Mujam al-Buldari). 

(6) . Menumt Bibel, keturunan Nabi Nabi Isma’il As menghuni wilayah 
“dari negeri Hawilah sampai ke Syur” (Kejadian 25:18), dan kata-kata “dari 
Hawilah sampai ke Syur” menunjukkan ujung-ujung bertentangan negeri 
Arab (Bib. Cyc. by J. Eadie, London 1862). 

(7) . Bibel menyebut Ismail “seorang bagai hutan lakunya” (Kejadian 
16:12) dan kata A’rabi (“Penghuni padang pasir”) mengandung arti hampir 
sama pula. 

(8) . Bahkan Paulus mengakui adanya hubungan antara Siti Hajar dengan 
tanah Arab (Gal. 4:25). 

(9) . Kedar itu seorang putra Ismail As dan telah diakui bahwa keturunannya 
menduduki wilayah selatan tanah Arab (Bib. Cyc: London, 1862). 

(10) . Prof. C.C. Torrey mengatakan: “orang-orang Arab itu Bani Ismail 
menumt riwayat bangsa Ibrani .... Dua belas orang raja” (Kejadian 17:20), 
yang kemudian disebut dalam Kejadian 25:13-15, menggambarkan suku-suku 
Arab atau daerah-daerah di negeri Arab, perhatikanlah temtama Kedar, Duma 
(Dumatul Jandal), Teima. Bangsa besar itu ialah penduduk Arab” (Jewish 
Foundation of Islam, halaman 83). “orang-orang Arab menurut ciri-ciri 
jasmani, bahasa, adat kebiasaan asli .... dan dari kesaksian Bibel umumnya 
dan pada dasamya adalah Bani Ismail” (Cyclopaedia of Biblical Literature, 
New York, halaman 685). 

(11). “Marilah kita senantiasa mencela kecenderungan kotor anak- 
anak Hajar karena terutama kaum (suku) Quraisy, mereka itu sempa dengan 
binatang” (Leaves from Three Ancient Qur’an, edited by the Rev. Mingana, 
D.D. Intro. xiii). Seluruh surah yang bukan hanya berisikan pemekarannya 
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R. 16 


131. Dan siapakah yang ber- 
paling dari fl agama Ibrahim selain 
orang yang memperbodoh dirinya 
sendiri? 148 Dan sungguh 'Kami 
telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya di akhirat pun ia 
tennasuk orang-orang saleh. 

132. Ingatlah ketika Tuhan- 
nya berhrman kepadanya: “Ber- 
serah dirilah”, ia berkata, c ”Aku 
telah berserah diri kepada Tuhan 
semesta alam.” 


cLLt* Sjj u^t-j j 3 

du[3 l jAb .>B ' j d.tLl 

J . \ /■ ' J , 


V r" 

JtS JJJd dJjdJjtiil. 
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133. Dan Ibrahim mewasiat- 
kan yang demikian kepada anak- 
anaknya dan demikian pula 
Yakub seraya berkata: “Hai 
anak-anakku, sesungguhnya 
Allah telah memilih agama ini 
bagimu, huaka janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan 
berserah diri.” 149 


6IJyL 

S)\. Stlk1 2(L\ 



a 3 : 96 ; 4 : 126 ; 6 : 162 . *2 : 125 ; 3 : 34 ; 16 : 121 , 122 ; 60 : 5 . 
c 3 : 68 ; 4 : 126 . d 3 : 103 . 


saja melainkan pula membahas berbagai pokok dalam urutan yang sama 
seperti disebut dalam ayat ini, yaitu mula-mula tanda-tanda, kemudian Kitab, 
lalu hikmah syari’at, dan yang terakhir ialah sarana-sarana untuk kemajuan 
nasional (Lihat Pengantar surah ini). 

Pada hakikatnya, janji mengenai Nabi Ismail As pada pokoknya tidak 
ada perbedaannya dengan janji tentang Nabi Ishak As - mereka berdua akan 
diberkati, mereka berdua akan hidup subur, keturunan mereka berdua akan 
berkembang biak amat banyak dan mereka berdua akan dijadikan bangsa- 
bangsa besar, dan kerajaan serta kedaulatan telah dijanjikan kepada anak 
keturunan kedua mereka. Maka jika janji kepada kedua saudara itu dalam 
pokok-pokoknya tidak berbedaan, macam karunia yang dianugerahkan 
kepada Bani Ishak pun harus pula diakui telah diberikan kepada Bani Ismail. 
Kenyataan ini telah diakui oleh sebagian para cendekiawan Kristen paling 
terkemuka (The ScofieldReference Bibel, halaman 25). 

148. Berbagai bentuk dari kata Safiha, Safaha dan Safuha mempunyai 
arti yang berbeda; Safiha berarti, ia jahil, bodoh atau kurang akal. Jika kata 
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134. Apakah kamu meniadi ' J ?. »■; 

saksi ketika maut menghampiri ' ' 

Yakub, ketika ia bertanya kepada * li Jli il 

anak-anaknya, “Apa yang akan 

kamu sembah sepeninggalku?” Tj A '\\' 3 Ti jN- 

Mereka menjawab, “Kami akan ' 

menyembah Tuhan engkau dan dj^j ij-ojl g'b j!.kb j 

Tuhan bapak-bapak engkau; 150 
Ibrahim, Ismail, dan Ishak, yaitu 
Tuhan Yang Esa, dan hanya 
kepada-Nya kami berserah 
diri.” 151 


Ss. ' 9 9 | 9 9 


(C"X| 


135. "Itulah umat yang telah 
berlalu, baginya apa yang mereka 
usahakan dan bagimu apa yang 
kamu usahakan, dan kamu tidak 
akan ditanya mengenai apa yang 
dahulu mereka kerjakan. 

136. Dan mereka berkata, 
*“Jadilah kamu Yahudi atau 
Nasrani, barulah kamu akan 
mendapat petunjuk.” Katakanlah, 


cjJoL 2J.I LUr 

i(w)) 0_5-k«J«J I 




a 2 : 142. : 112. 


itu dipakai bersama dengan Nafsahu, seolah-olah sebagai pelengkapnya 
seperti dalam ayat ini, kata itu tidak sungguh-sungguh menjadi transitif 
(berpelengkap), hanya nampaknya saja demikian (Lisan dan Mufradat). 
Kata-kata itu berarti juga, “yang telah membinasakan jiwanya sendiri.” 

149. Karena tidak ada saat pasti untuk kematian, maka orang hendaknya 
setiap saat menjalani kehidupannya dengan menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Tuhan. Ayat ini dapat pula berarti bahwa orang mukmin sejati 
hendaknya begitu sepenuhnya menyerahkan diri kepada kehendak Ilahi dan 
meraih keridaan-Nya begitu sempuma sehingga Tuhan, dengan kemurahan- 
Nya yang tidak terbatas, akan mengatur demikian rupa sehingga maut akan 
datang kepadanya pada saat ketika ia menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
kehendak-Nya. 

150. Nabi Ismail As itu uwak (pakde - Jawa.) Nabi Yakub As, namun 
demikian di sini anak-anak Nabi Yakub As mencakupkan juga Nabi Ismail 
As di antara “bapak-bapak” mereka, hal itu menunjukkan bahwa kata Ab 
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“ Tidak , melainkan ikutilah agama 
Ibrahim “yang ‘hanif’; 152 dan ia 
bukan termasuk orang-orang 
musyrik.” 




137. Katakanlah olehmu, 
“Kami 'hcriman kepada Allah, 
dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami, dan kepada apa 
yang ditumnkan kepada Ibrahim, 
Ismail, Ishak, Yakub dan ke- 
turunan«va, 153 dan beriman pada 
apa yang diberikan kepada Musa 
dan Isa, dan apa yang diberikan 



kepada para nabi 154 dari Tuhan 
mereka. HCami tidak membeda- 
bedakan seorang pun di antara 
mereka, dan kepada-Nya kami 
berserah diri.” 


°3 : 68; 6 : 80; 16 : 124; 22 : 32. 
*3 : 85. c 2 : 286;3 : 85; 4 : 153. 


kadang-kadang berarti pula paman. Anak-anak Nabi Yakub As - kaumBani 
Isra’il - sangat menghormati Nabi Ismail As. 

151. “Pada waktu ayah kami Yakub meninggal dunia, beliau memanggil 
kepada duabelas putranya, dan berkata kepada mereka: Dengarlah akan 
perkataan bapakmu Israil” (Kejadian 49:2). “Apakah kamu masih mempunyai 
suatu keraguan dalam hatimu mengenai Yang Suci? Mubaraklah Dia”. Mereka 
berkata: “dengarlah hai Israil, ayah kami, sebagaimana tiada keraguan di 
dalam hati Anda, demikian pula tiada dalam hati kami. Sebab Junjungan itu 
Tuhan kami dan Dia Tunggal.”(M/cfe/" Rabbah on Gen. par. 98 & on Deut. 
par.2). Bandingkan pula Targ. Jer. on Deut. 6:4. 

152. HanTfbc\"c\ri\\ (1) orang yang berpaling dari kesesatan lalu memilih 
petunjuk (MuUadat); (2) orang yang dengan tetapnya mengikuti agama yang 
benar dan tidak pemah menyimpang darinya; (3) orang yang hatinya condong 
kepada Islam dengan sempuma dan tetap teguh di dalamnya (Lane); (4) orang 
yang mengikuti agama Nabi Ibrahim As (Aqrab); (5) orang yang beriman 
kepada semua nabi (KatsTr). 

153. Kata anak-cucu di sini mengacu kepada keduabelas suku Bani Israil 
yang masing-masing disebut menumt nama kedua belas putra Nabi Yakub As 
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138. Dan "jika mereka ber- 
iman sebagaimana kamu telah 
beriman 155 kepada ajaran ini, 
maka sungguh mereka telah 
mendapat petunjuk; sedangkan 
jika mereka berpaling, maka 
sesungguhnya mereka dalam 
perselisihan denganmu, dan Allah 
pasti akan mencukupi engkau 
dalam menghadapi mereka, dan 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

139. Katakanlah, “Kami me- 
nganut agama 156 Allah, dan siapa 
yang lebih baik dari Allah dalam 
mengajarkan agama, dan kepada- 
Nya kami beribadah.” 






^ 9 ^ ^ t 9 9 ' u 


a 3 : 21 . 


- Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Isakhar, Zebulon, Yusuf, Benyamin, Dan, 
Nattali, Gad dan Asyer (Kejadian 35:23-26, 49: 28). 

154. Hal itu sungguh menambah semarak keagungan Islam karena 
Islamlah satu-satunya agama yang mengakui nabi semua bangsa, sedangkan 
agama-agama lain membatasi kenabian hanya pada lingkungannya masing- 
masing. SewajamyaAl-Qur’an hanya menyebut nama nabi-nabi yang dikenal 
oleh orang-orang Arab saja yang kepadanya pertama-tama ajaran Islam 
diberikan, tetapi Al-Qur’an membuat pemyataan umum yang maksudnya: 
“tiada suatu kaum pun melainkan telah diutus kepada mereka seorang 
Pemberiperingatan ” (QS.35:25). 

Kata-kata, “kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 
mereka ” berarti bahwa seorang Muslim tidak membeda-bedakan berbagai 
nabi dalam hal kenabian. Kata-kata itu hendaknya jangan dianggap 
mengandung arti bahwa semua nabi itu taraf kemhaniannya sama. Paham 
demikian itu bertentangan dengan. (QS.2:254.) 

155. Kaum Muslim diperingatkan di sini, jika orang-orang Yahudi dan 
Kristen sepakat dengan orang-orang Muslim dalam anggapan bahwa agama 
itu bukan tumnan, melainkan sebagai penerimaan atas semua petunjuk wahyu, 
maka tiada perbedaan yang pokok antara mereka; jika tidak demikian, maka 
cara berhkir mereka jauh berbeda dan jurang lebar memisahkan mereka, 
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140. Katakanlah, “Apakah 
kamu berbantah dengan kami 
tentang Allah, padahal Dia adalah 
Tuhan kami dan Tuhanmu? Dan 
"bagi kami amal kami dan bagimu 
amal kamu; dan hanya kepada- 
Nya kami mengikhlaskan diri.” 

141. Ataukah kamu berkata, 
bahwa dbrahim, Ismail, Ishak, 
Yakub dan keturunannya adalah 
Yahudi atau Nasrani?” 157 Kata- 
kanlah, “Apakah kamu yang lebih 
mengetahui ataukah Allah?” Dan 
'siapakah yang lebih aniaya dari 
orang yang menyembunyikan 
kesaksian yang dimilikinya dari 
Allah? Dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang kamu kerj akan. 
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dan tanggung jawab atas perpecahan dan permusuhan yang terjadi sebagai 
akibatnya, terletak pada kaum Yahudi dan Kristen dan tidak pada kaum 
Muslim. 

156. Sibghah berarti, celup atau warna; macam atau ragam atau sifat 
sesuatu; agama; peraturan hukum; pembaptisan. Sibghat Allah berarti 
agama Allah; sifat yang dianugerahkan Allah Swt kepada manusia 
(Aqrab). Agama itu disebut demikian karena agama mewamai manusia 
seperti celup atau wama mewarnai sesuatu. 

Sibghah dipakai di sini sebagai pelengkap kata kerja yang tidak 
disebut karena telah diketahui. Menurut tatabahasa Arab, kadang-kadang 
bila ada satu kehendak keras untuk membujuk seseorang melakukan 
sesuatu pekerjaan tertentu, maka kata kerjanya ditinggalkan dan hanya 
tujuannya saja yang disebut. Maka kata-kata seperti Na’khudzu (kami 
telah mengambil) atau Nattabi ‘u (kami telah mengikuti) dapat dianggap 
sudah diketahui dan anak kalimat itu akan berarti, “kami telah menerima 
atau kami telah menganut agama sebagaimana Tuhan menghendaki 
supaya kami menerima atau mengikutinya.” 

157. Kaum Yahudi dan Kristen. secara tidak langsung telah 
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142. "Itulah umat yang telah 
berlalu, baginya apa yang mereka 
usahakan dan bagimu apa yang 
kamu usahakan, dan kamu tidak 
akan ditanya mengenai apa yang 
dahulu mereka kerjakan. 
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143. Orang-orang bodoh di 
antara manusia akan berkata, 
“Apakah yang menyebabkan 
mereka berpaling dari kiblatnya 
yang mereka dahulu meng- 
hadap kepadanya?” *Katakanlah, 
”Kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat. 159 Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki 
ke jalan lurus .” 
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diberitahukan, bagaimana keadaan Nabi Ibrahim As dan putra-putranya, 
seperti dinyatakan oleh mereka, keselamatan itu monopoli mereka 
semata-mata, sebab mereka hidup, pada masa sebelum Nabi Musa As 
yaitu ketika agama Yahudi dan Kristen belum ada. 

158. Kaum Yahudi dan Kristen diperingatkanpula bahwakeberadaan 
mereka sebagai keturunan nabi-nabi Allah adalah tidak berfaedah 
bagi mereka. Mereka tetap akan mempertanggungjawabkan perbuatan 
mereka sendiri karena tidak ada orang yang dapat memikul beban orang 
lain (QS.6:165). 

159. Dalam beberapa ayat yang sebelumnya secara khusus telah 
disinggung kenyataan bahwa, sesuai dengan rencana Ilahi, Nabi Ibrahim 
As telah menempatkan istri dan putranya, yakni Siti Hajar dan Ismail 
As, di Lembah Mekah yang gundul dan gersang itu. Ketika Ismail As 
tumbuh dewasa, Nabi Ibrahim As mendirikan kembali Ka’bah dengan 
bantuan putranya itu, dan ketika membangun kembali Ka’bah itu ia 
berdoa kepada Allah Swt agar membangkitkan di antara orang-orang 
Arab seorang nabi besar yang bakal menjadi Pembimbing dan Pemimpin 
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144. Dan demikianlah "Kami 
menjadikan kamu satu umat yang 
mulia 160 * Aupaya kamu menjadi 
penj aga manusia dan supaya Rasul 
itu menjadi penjaga 161 kamu. Dan, 

Kami tidak menjadikan 162 kiblat 
yang kepadanya dahulu engkau 
berkiblat melainkan supaya Kami 
mengetahui siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang berpaling 
di atas kedua tumitnya. 163 Dan, 
sungguh hal ini sangat berat, 
kecuali bagi orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah. Dan 
Allah tidak akan pemah menyia- 
nyiakan imanmu, sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang terhadap manusia. 

a 3 : 111. h 22 : 79. 

umat manusia untuk segala masa. Dan pada saat yang telah ditentukan 
ketika Nabi besar itu muncul, rencana Tuhan Yang Azali mulai bekerja 
dan Ka’bah dijadikan “kiblat” untuk seluruh umat manusia. 

Tetapi ketika berada di Mekah, Rasulullah Saw, sesuai dengan 
kebiasaan lama beliau dan juga atas perintah Ilahi, menghadapkan 
wajah beliau ke Baitulmakdis di Yerusalem yang merupakan kiblat para 
nabi Israil. Di Medinah pun beliau tetap menghadap ke arah Yerusalem. 
Tetapi, beberapa bulan kemudian beliau diperintahkan oleh Allah Swt 
supaya menghadapkan wajah beliau ke arah Ka’bah. Hal itu dicela oleh 
orang-orang Yahudi. 

Ayat dalam pembahasan ini memberikan jawaban terhadap keberatan 
mereka, dan pula menjelaskan hikmah perintah untuk mengubah arah 
kiblat itu. Tetapi, Al-Qur’an tidak pernah memberikan sesuatu perintah 
baru secara serentak. Al-Qur’an senantiasa mulai dengan menyediakan 
dahulu landasan untuk penerimaannya dengan memberikan alasan- 
alasan yang mendukung perintah itu, dan mencegah serta menjawab 
keberatan-keberatan yang mungkin timbul terhadap perintah itu. 

Karena perintah perubahan kiblat itu mungkin akan mengganggu 
ketenangan dan keseimbangan batin sebagian orang, maka dalam ayat 

* Hadis Khair al-umuri ausatuha (Sebaik-baik pekerjaan adalah yang pertengahan). 
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ini landasannya tengah disediakan dengan membuat satu pandangan 
umum bahwa pemilihan arah tertentu untuk beribadah itu tidak begitu 
penting. Apa yang penting ialah jiwa ketaatan kepada Allah Swt dan 
semangat kesatuan di antara orang-orang yang beriman. 

Anakkalimat “ KepimyaanAllah-lah TimurdanBarat, "menerangkan 
bahwa pilihan Timur atau Barat itu tak begitu penting dan karena tujuan 
hakiki adalah hanya Tuhan, maka menetapkan arah tertentu itu terutama 
sekali dimaksudkan untuk menciptakan rasa persatuan. Ayat ini berarti 
pula bahwa suatu hari Ka’bah akan jatuh ke tangan kaum Muslim. 

160. Al-Wasat berarti, menempati kedudukan di tengah; baik dan 
mulia dalam pangkat (Aqrab). Kata itu dipakai di sini dalam arti baik 
dan mulia. Dalam QS.3:111 pun kaum Muslimin disebut kaum terbaik. 

161. Kaum Muslimin diperingatkan di sini bahwa tiap-tiap 
keturunan mereka harus menjaga dan mengawasi keturunan berikutnya. 
Karena mereka kaum terbaik maka mereka berkewajiban senantiasa 
berjaga-jaga agar jangan jatuh dari taraf hidup yang tinggi seperti yang 
diharapkan dari mereka dan berusaha agar setiap keturunan berikutnya 
pun mengikuti jalan yang ditempuh oleh mereka yang telah menikmati 
pergaulan suci dengan Rasulullah Saw. Jadi Rasulullah Saw itu harus 
menjadi penjaga para pengikut beliau yang terdekat sedang mereka pada 
gilirannya harus menjadi penjaga penerus-penerus mereka dan demikian 
seterusnya. 

Kata-kata itu dapat pula berarti bahwa, seperti telah ditakdirkan, 
kaum Muslimin akan menjadi pemimpin umat manusia dan dengan amal 
saleh mereka akan menjadi penerima karunia-karunia istimewa dari 
Allah Swt. Dengan demikian kaum-kaum lain akan terpaksa mengambil 
kesimpulan bahwa kaum Muslimin mengikuti agama yang benar. Dengan 
demikian kaum Muslimin akan menjadi saksi atas kebenaran Islam bagi 
orang-orang lain seperti halnya Rasulullah Saw telah menjadi saksi atas 
kebenaran Islam bagi mereka. 

162. Dari kata-kata itu tampak bahwa Rasulullah Saw telah 
mengambil Baitulmakdis sebagai kiblat beliau atas perintah Ilahi; 
tetapi, karena Baitulmakdis itu dimaksudkan oleh Allah Swt hanya 
untuk menjadi kiblat sementara dan kelak akan digantikan Ka’bah 
yang akan menjadi kiblat untuk seluruh umat manusia sepanjang masa, 
maka perintah bertalian dengan kiblat sementara itu tidak termasuk 
dalam Al-Qur’an. Hal itu menunjukkan bahwa semua perintah yang 
sifatnya sementara semacam itu tidak dimasukkan dalam Al-Qur’an; 
hanya perintah-perintah yang bersifat kekal saja yang dimasukkan di 
dalamnya. Anggapan bahwa ada beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang 
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145. Sesungguhnya Kami 
sering melihat wajah engkau 
menengadah ke langit, 164 karena 
itu Kami pasti akan mema- 
lingkan 165 engkau ke arah Kiblat 
yang engkau suka, maka "paling- 
kanlah wajah engkau ke arah 
Masjidilharam, dan di mana pun 
kamu berada hadapkanlah wajah- 
mu ke arahnya. 166 Dan sesung- 
guhnya orang-orang yang telah 
diberi Kitab, mereka itu me- 
ngetahui bahwa ini kebenaran 
dari Tuhan mereka, 167 dan Allah 
tidak lengah terhadap apa yang 
mereka kerjakan. 
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sekarang tidak berlaku lagi adalah sama sekali tidak berdasar. 

163. Kaum Arab memiliki keterikatan yang sangat besar kepada 
Ka’bah, rumah ibadah tertua di Mekah. Ka 'bah adalah tempat peribadatan 
nasional mereka yang turun temurun semenjak zaman Nabi Ibrahim As. 
Maka merupakan cobaan berat bagi mereka ketika pada zaman permulaan 
Islam diperintahkan meninggalkan Ka’bah dan digantikannya dengan 
Baitulmakdis di Yerusalem yang merupakan kiblat Ahlikitab (BukharT 
dan Jarlr). Dan kemudian di Medinah perubahan Kiblat dari Baitulmakdis 
ke Ka’bah merupakan ujian berat bagi kaum Yahudi dan Kristen. Jadi, 
perubahan itu ternyata merupakan ujian bagi pada Ahlikitab dan kaum 
Muslimin; begitu pula bagi kaum musyrikin Mekah. 

164. Ketika berada di Mekah Rasulullah Saw, atas perintah Ilahi, 
menghadapkan wajah beliau di waktu shalat ke arah Baitulmakdis di 
Yerusalem. Tetapi oleh karena dalam hati sanubari beliau menginginkan 
Ka’bah menjadi kiblat beliau dan beliau pun mempunyai semacam 
firasat bahwa pada akhirnya keinginan beliau akan terkabul, maka 
beliau senantiasa mengambil tempat shalat yang sekaligus beliau dapat 
menghadap ke Baitulmakdis dan ke Ka’bah. 

Tetapi ketika beliau berhijrah ke Medinah, mengingat letak kota, 
beliau hanya dapat menghadap ke Baitulmakdis saja. Dengan perubahan 
kiblat itu keinginan hati beliau yang mendalam itu menjadi lebih 
mendalam lagi dan meskipun karena menghargai perintah Allah Swt 
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146. Dan jika sekalipun eng- 
kau mendatangkan segala macam 
tanda kepada orang-orang yang 
diberi Kitab, "mereka tidak akan 
mengikuti kiblat engkau dan 
engkau pun tidak akan menjadi 
pengikut kiblat mereka, dan 
sebagian mereka tidak akan 
menjadi pengikut kiblat sebagian 
yang lain. 168 "Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka 
sesudah ilmu datang kepada 
engkau, sesungguhnya engkau 
akan termasuk orang-orang 
aniaya. 



a m : 3 , 7 . b 6 : 57 ; 13 : 38 . 


beliau tidak berdoa bagi perubahan itu tetapi beliau dengan penuh 
harapan dan keinginan menengadah ke langit menanti perintah mengenai 
perubahan itu. 

165. Nuwalliyannaka berarti juga, “kami akan menjadikan engkau 
penguasa dan penjaga. “Ungkapan ini merupakan nubuatan ganda, yaitu 
bahwa akhimya Ka’bah akan menjadi kiblat semua orang dan bahwa 
pemilikan Ka’bah pun akan jatuh ke tangan Rasulullah Saw. 

166. Kata-kata itu berarti bahwa meskipun dalam keadaan biasa 
kaum Muslimin diperintahkan menghadap ke Ka’bah pada waktu 
shalat, tetapi kepentingan soal arah itu sesungguhnya menempati urutan 
kedua. Perubahan itu dimaksudkan untuk mengadakan dan memelihara 
persatuan dan keseragaman dalam persaudaraan umat Islam. 

167. Lihat Kejadian 21:21; Yahya 4:21; Yesaya 45:13; dan Ulangan 
32:2. 

168. Ayat ini mengacu kepada permusuhan orang-orang Yahudi dan 
Kristen bukan saja terhadap Islam, tetapi pula yang satu terhadap yang 
lain. Orang-orang Yahudi mempunyai Yerusalem sebagai kiblat mereka 
(Raja-raja 8:22-30; Daniel 6:10; Zabur 5:7 dan Yunus 2:4); sedangkan 
kaum Samaria, cabang kaum Yahudi yang dipencilkan dan juga menganut 
hukum syari’at Nabi Musa As, mereka telah menetapkan bukit tertentu 
di Palestina yang disebut Gerizim sebagai kiblat mereka (Commentary 
on the New Testament oleh W. Walsham How D.D). 
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147. ''Orang-orang yang telah 
Kami beri Kitab mengenalnya 169 
sebagaimana mereka mengenal 170 
anak-anaknya, dan sungguh se- 
golongan dari mereka 'mc- 
nyembunyikan kebenaran pada- 
hal mereka mengetahui. 

148. "Kebenaran ini dari Tuhan 
engkau; maka janganlah engkau 
termasuk orang-orang yang ragu. 

149. Dan bagi tiap orang ada 
suatu tujuan dimana ia meng- 
arahkan perhatian kepadanya, 
maka *berlomba-lombalah dalam 
kebaikan. 171 Di mana pun kamu 
berada, Allah akan mengumpul- 
kan kamu semua. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 
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Orang-orang Kristen zaman permulaan mengikuti kiblat kaum 
Yahudi ( Enc. Brit. 14 th. edition, V. 676 dan Jew. Enc. VI, 53). Kaum 
Kristen dari Najran melakukan kebaktian dalam masjid Rasulullah Saw 
di Medinah dengan wajah menghadap ke timur (Zurqani, IV, 41). Jadi 
kaum Yahudi, kaum Samaria, dan Kristen mengikuti kiblat yang berlainan 
disebabkan oleh iri hati dan permusuhan satu sama lain. Dalam keadaan 
demikian sia-sialah mengharapkan mereka akan mengikuti kiblat kaum 
Muslimin. 

169. Kata ganti “nya” (atau dia) dapat dianggap merujuk kepada 
perubahan kiblat atau kepada Rasulullah Saw Anak kalimat itu berarti 
bahwa para Ahlikitab mengetahui atas dasar nubuatan-nubuatan yang 
terdapat dalam kitab-kitab suci mereka bahwa seorang nabi akan muncul 
di tengah-tengah orang Arab yang akan mempunyai hubungan istimewa 
dengan Ka’bah. 

170. Ya‘rifunahu berasal dari ‘Arafa yang berarti ia mengetahui, 
mengenal, atau melihat sesuatu. Meskipun kata itu dipakai pula 
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150. Dan dari manapun eng- 

kau keluar 'hadapkanlah per- 
hatian engkau 172 ke arah Masjidil- 
haram, dan sesungguhnya ini 
adalah kebenaran 173 dari Tuhan 'E' 6 i 1 JsUj^JdUj 

engkau, dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang kamu kerj akan. 

151. Dan "dari mana pun 
engkau keluar hadapkanlah per- 
hatian engkau ke arah Masjidil- 
haram, 174 dan dimanapun 
kamu berada hadapkanlah per- 
hatianmu ke arahnya, supaya 

a Lihat 2 : 145. b 2 : 145, 150. 
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mengenai ilmu yang diperoleh melalui pancaindra jasmani, kata itu 
terutama dipakai tentang ilmu yang diperoleh lewat renungan dan 
tafakur (Mufradat). 

171. Ayat yang terdiri atas beberapa perkataan ini mengandung segala 
unsur untuk mencapai kehidupan yang sukses. Pertama-tama seorang 
Muslim harus terlebih dahulu menetapkan bagi dirinya suatu tujuan yang 
pasti. Kemudian ia bukan saja harus mencurahkan seluruh perhatiannya 
kepada tujuan itu, lalu membanting-tulang untuk mencapainya dan 
berpacu dengan orang-orang Muslim lainnya dalam semangat perlombaan 
yang sehat, dan berusaha mendahului mereka; tetapi, hendaknya 
menolong juga kawan-kawannya yang mungkin tersandung dan bangkit 
kembali lalu meneruskan perlombaan itu. Kata Muwalliha berarti pula, 
“yang dijadikan olehnya berkuasa atas dirinya,” yakni, orang mula-mula 
menetapkan tujuan dan kemudian menjadikannya faktor yang berpengaruh 
dalam kehidupannya. 

172. Ketika Ka’bah dijadikan kiblat, maka bagi kaum Muslim menjadi 
sangat penting untuk menguasai Mekah, tempat Ka’bah itu terletak. Mereka 
diperintahkan dalam ayat ini agar mengerahkan segala kekuatan mereka 
untuk merebutnya, dan Rasulullah Saw diperintahkan untuk memusatkan 
perhatian beliau kepada tujuan itu dalam segala perjuangannya, sebab 
Kharajta berarti pula “Engkau berangkat untuk bertempur” (Lane). 

Kata itu berarti juga bahwa perebutan Mekah itu merupakan tugas 
pribadi Rasulullah Saw. Tambahan pula, kalau dalam ayat 145 perintah 
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tidak ada alasan bagi manusia 
terhadapmu, 175 kecuali orang- 
orang aniaya di antara mereka, 
karena itu janganlah kamu 
"takut kepada mereka melainkan 
takutlah kepada-Ku, dan Aupaya 
Aku menyempurnakan nikmat- 
Ku atasmu, 176 dan "supaya kamu 
mendapat petunjuk. 



z y 5 t 9 


9 


9 


9 



a 5 : 4. h 5 : 4; 12 : 7 


itu adalah berkenaan dengan perubahan kiblat, maka dalam 150-151 perintah 
itu adalah bertalian dengan perebutan kota Mekah, masdar Khuruj terutama 
berarti, keluar untuk berperang. 

173. Kata-kata itu mengandung arti bahwa Mekah pada suatu hari pasti 
akan jatuh ke tangan kaum Muslimin. Perebutan oleh kaum Muslimin telah 
pula dinubuatkan dalam Al-Qur’an dalam QS.17:81 dan QS.28:86. Nubuatan 
yang tersebut dalam Ulangan 33:2 pun telah menjadi genap, ketika Rasulullah 
Saw memimpin sepuluh ribu orang Muslim masuk ke Mekah sebagai penakluk. 

174. Kaum Muslimin diperintahkan pula agar tidak melupakan tujuan 
agung mereka, yaitu merebut kota Mekah. 

175. Kata-kata “supaya tidak ada alasan bagi manusia terhadapmu,” 
berarti bahwa bila kaum Muslimin gagal merebut Mekah maka kecaman 
dan keberatan akan beralasan diajukan oleh musuh-musuh Islam bahwa 
Rasulullah Saw tidak memenuhi doa Nabi Ibrahim As (QS.2:130), dan oleh 
karena itu beliau tidak dapat mendakwakan diri sebagai Nabi yang dijanjikan. 
Lebih-lebih, Rumah yang kepadanya kaum Muslimin diperintahkan untuk 
menghadapkan wajah mereka pada waktu salat itu, selain ada di bawah 
kekuasaan kaum musyrikin Mekah, juga penuh dengan berhala-berhala. 

Andaikata berhala-berhala itu tetap ada di Ka’bah, niscaya kaum 
Muslimin dapat dituduh menyembah berhala-berhala itu. Keberatan itu hanya 
dapat dijawab secara jitu bila Rumah Suci yang semenjak semula dibaktikan 
untuk beribadah kepada Allah Yang Mahatunggal itu telah dibersihkan dari 
berhala-berhala, maka perintah yang menetapkan Ka’bah sebagai kiblat untuk 
menggantikan Baitulmuqadas di Yerusalem dengan sendirinya diikuti dengan 
perintah mengenai perebutan kota Mekah._ 

176. Kata-kata itu berarti bahwa dengan perebutan kota Mekah rahmat 
Allah Swt kepada kaum Muslimin akan menjadi lengkap; sebab, hal itu 
berarti penaklukan seluruh Arab dan masuknya ribuan orang ke pangkuan 
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152. Sebagaimana “Kami 
telah mengutus kepada kamu 
seorang Rasul dari antaramu, 
yang membacakan Ayat-ayat 
Kami kepadamu, mensucikan- 
mu, mengajarmu Kitab serta 
hikmah, 177 dan mengajarmu apa 
yang belum kamu ketahui, 

153. Maka z, ingatlah 178 Aku, 
Aku pun akan ingat kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku 
dan janganlah tidak bersyukur 
kepada-Ku. 



154. Hai orang-orang yang 
beriman, ‘mohonlah pertolongan 
dengan sabar 179 dan shalat; se- 
sungguhnya Allah beserta orang- 
orang yang sabar. 180 
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Islam. Hasilnya membenarkan sepenuhnya nubuatan tersebut di atas; sebab, 
pendudukan kota Mekah segera diikuti oleh masuknya ribuan orang Arab 
keharibaan Islam. 

Alasan lainnya mengapa pendudukan kota Mekah diikuti oleh berduyun- 
duyunnya orang-orang Arab masuklslam adalahkarena meskipun orang-orang 
Arab tidak mengikuti salah satu kitab wahyu, tetapi nubuatan Nabi Ibrahim As 
- bahwa Mekah tidak akan diduduki oleh para pengikut seorang nabi palsu 
dan tiap-tiap kaum yang mencobanya akan menjumpai kehancuran - dikenal 
oleh mereka. Mereka baru saja melihat gambaran yang menakjubkan tentang 
sempumanya nubuatan itu dengan hancur-lebumya penyerang dari Abessinia, 
Abrahah, dan tentaranya yang gagah-perkasa itu. 

177. Dengan perubahan sedikit pada urutan kata-katanya, ayat ini mengacu 
pada karya Rasulullah Saw dengan kata-kata yang persis sama dengan doa 
Nabi Ibrahim As kepada Allah Swt, tentang kedatangan seorang nabi di antara 
kaum Mekah (QS.2: 130) Hal demikian menampakkan dengan jelas bahwa 
doa Nabi Ibrahim As itu telah menjadi sempuma dalam wujud Rasulullah Saw. 

178. Ingat kepada Tuhan dari pihak manusia berarti, mengingat-ingat- 
Nya dengan cinta dan keikhlasan, menjalankan perintah-perintah-Nya, 
mengenang Sifat-sifat-Nya, memuliakan dan memanjatkan doa kepada-Nya. 
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155. Dan "janganlah kamu 
mengatakan tentang orang-orang 
yang terbunuh di jalan Allah 
itu mati; tidak, bahkan mereka 
hidup, 181 tetapi kamu tidak me- 
nyadari. 

156. Dan pasti ft Kami akan 
menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan 
dalam harta, jiwa dan buah- 
buahan; 182 dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang 
yang sabar. 
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Dan, mengingat akan manusia dari pihak Tuhan mengandung arti, Tuhan 
menarik manusia ke dekat-Nya, menganugerahkan rahmat-Nya kepadanya 
dan menyediakan bekal untuk kesejahteraannya. 

179. Sabr (sabar) berarti, (1) tekun dalam menjalankan sesuatu; (2) 
memikul kemalangan dengan ketabahan dan tanpa berkeluh-kesah; (3) 
berpegang teguh kepada syari’at dan petunjuk akal; (4) menjauhi perbuatan 
yang dilarang oleh syari’at dan akal (Mufradat). 

180. Ayat ini mengandung satu asas yang hebat sekali untuk mencapai 
keberhasilan. Pertama, seorang Muslim harus tekun dalam usahanya dan 
sedikit pun tidak boleh berputus asa. Di samping itu ia harus menjauhi apa-apa 
yang berbahaya dan berpegang teguh kepada segala hal yang baik. Kedua, ia 
hendaknya berdoa kepada Allah Swt untuk keberhasilan; sebab, hanya Allah 
Swt-lah Sumber segala kebaikan. 

Kata Kata Sabr (sabar) mendahului kata Saldt dalam ayat ini dengan 
maksud untuk menekankan pentingnya melaksanakan hukum Allah yang 
terkadang diremehkan karena ketidak tahuan. Lazimnya, doa akan terkabul 
hanya bila didampingi oleh penggunaan segala sarana yang dijadikan oleh 
Allah Swt untuk mencapai sesuatu tujuan. 

181. Ahya itu jamak dari Hayy yang antara lain berarti, (1) seseorang 
dengan amal yang diperbuat selama hidupnya tidak menjadi sia-sia; (2) orang 
yang kematiannya dituntut balas. Ayat ini mengandung suatu kebenaran 
agung dari segi ilmu jiwa yang diperkirakan memberikan pengaruh hebat 
kepada kehidupan dan kemajuan suatu kaum. Suatu kaum yang tidak 
menghargai pahlawan-pahlawan yang telah syahid secara sepatutnya dan 
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157. Yaitu orang-orang yang 
"apabila ditimpa suatu musibah, 
mereka berkata: *”Sesungguhnya 
kami kepunyaan Allah dan sung- 
guh kepada-Nya kami kembali.” 183 

158. Mereka inilah yang di- 
anugerahi berkat dan rahmat dari 
Tuhan mereka dan merekalah 
yang mendapat petunjuk. 

159. Sesungguhnya Shafa 
dan Marwah 184 termasuk di 
antara 'tanda-tanda Allah, maka 
barangsiapa menunaikan ibadah 
haji ke Rumah itu atau umrah 
maka tidak ada dosa baginya 
bertawaf di antara keduanya. 
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tidak mengambil langkah-langkah untuk melenyapkan rasa takut mati dari 
hati mereka, sebenarnya telah menutup masa depan mereka sendiri. 

182. Ayat ini merupakan kelanjutan yang tepat dari ayat yang 
mendahuluinya. Kaum Muslimin harus siap-sedia bukan saja mengorbankan 
jiwa mereka untuk kepentingan Islam tetapi mereka harus juga bersedia 
menderita segala macam kesedihan yang akan menimpa mereka sebagai 
cobaan atau ujian. 

183. Allah Swt adalah Pemilik segala yang kita miliki, termasuk diri kita 
sendiri. Bila Sang Pemilik itu, sesuai dengankebijaksanaan-Nya yang tak ada 
batasnya, menganggap tepat untuk mengambil sesuatu dari kita, kita takpunya 
alasan untuk berkeluh-kesah atau menggerutu. Maka, tiap-tiap kemalangan 
yang menimpa kita - daripada menjadikan kita putus asa - sebaliknya harus 
menjadi dorongan untuk mengadakan usaha yang lebih hebat lagi untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dalam hidup kita. Jadi, rumusan yang ada 
dalam ayat ini bukan semata-mata suatu ucapan bertuah belaka, melainkan 
suatu nasihat yang bijak dan peringatan yang tepat pada waktunya. 

184. Al-Safa dan al-Marwah itu nama dua buah bukit dekat 
Ka’bah di Mekah, sedangkan yang tersebut pertama dari kedua bukit 
itu adalah yang terdekat. Bukit-bukit itu merupakan kenang-kenangan 
bagi pengorbanan Siti Hajar yang telah memperlihatkan kesabaran yang 
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Dan barangsiapa berbuat ke- 
baikan dengan rela hati 185 maka 
sungguh Allah Maha Menghargai 
kebaikan , Maha Mengetahui. 

160. Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan 186 
apa yang telah Kami turunkan 
berupa tanda-tanda yang nyata 
dan petunjuk di dalam Kitab itu, 
sesudah Kami membuatnya jelas 
bagi manusia, "mcreka itulah 
yang dilaknat Allah dan dilaknat 
pula oleh orang-orang yang 
berhak melaknat. 

161. Kecuali ^orang-orang 
yang bertobat, memperbaiki 
diri, dan menyatakan kebenaran 
dengan jelas, maka mereka itulah 
yang Aku terima tobatnya, dan 
Aku Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. 

162. Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir dan mati dalam 
kekaliran, mereka itulah orang- 
orang yang 'atasnya laknat Allah, 
malaikat, dan manusia semuanya. 

163. d Mereka akan tinggal 
lama di dalamnya, azab tidak 
akan diringankan dari mereka, 
dan mereka tidak akan diberi 
tangguh. 
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hebat dan ketulusan yang luar biasa kepada Allah Swt di satu pihak 
dan kenang-kenangan akan pemeliharaan yang istimewa dari Allah Swt 
kepada dirinya dan putranya, Ismail, di pihak lain. Kunjungan ke bukit- 
bukit itu memberikan kesan mendalam kepada seorang peziarah akan 
kecintaan dan kesetiaan kepada kekuasaan Allah Swt. 

185. Kata-kata, “barangsiapa berbuat kebaikan dengan rela hati, ” 
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164. Dan "Tuhanmu ialah 
Tuhan Yang Mahaesa; 187 tiada 
tuhan kecuali Dia, Yang Maha 
Pemurah, Maha Penyayang. 

165. *Sesungguhnya dalam 
penciptaan seluruh langit dan 
bumi, pertukaran malam dan 
siang, kapal-kapal yang berlayar 
di lautan dengan membawa apa 
yang bermanfaat bagi manusia, 
dan dalam apa yang Allah 
tumnkan dari langit bempa air lalu 
dengan itu Dia menghidupkan 
bumi sesudah matinya, dan Dia 
tebarkan di dalamnya segala 
macam binatang, dan dalam 
perkisaran angin serta awan yang 
diatur di antara langit dan bumi, 
sungguh terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang mempergunakan 
akal. 188 
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tidak merujuk kepada ibadah haji yang dalam keadaan tertentu wajib 
dilaksanakan oleh setiap Muslim sekali dalam hidupnya, melainkan 
kepada umrah yang tidak diwajibkan, tetapi nafal hukumnya. Kata- 
kata itu dapat pula dimaksudkan bagi tiap-tiap ibadah haji tambahan, 
yang dapat dilaksanakan oleh seorang Muslim setelah ia melaksanakan 
ibadah haji yang wajib. 

186. Keterangan ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang 
menyem-bunyikan nubuatan-nubuatan dalam kitab-kitab suci mereka 
mengenai Rasulullah Saw. 

187. Karena segala dosa bersumber pada kelemahan iman, ayat ini 
dengan tepat merujuk kepada Keesaan Tuhan, yang maksudnya ialah bila 
orang-orang beriman hanya kepada Keesaan Allah Swt dan menjauhkan 
diri dari berbuat syirik, niscaya mereka tidak akan menyimpang dari 
jalan yang lurus. 

188. Al-Qur’an mengambil alam semesta seutuhnya untuk 
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166. Dan di antara manusia 
ada yang menjadikan sembahan- 
sembahan selain Allah sebagai 
sekutu, 189 mereka mencintainya 
seperti mereka mencintai Allah. 
Tetapi orang-orang yang beriman 
lebih kuat kecintaannya kepada 





Allah. 190 Dan seandainya orang- 
orang zalim itu dapat melihat 
ketika mereka akan menyaksikan 
azab, mereka akan mengetahui 
bahwa semua kekuatan itu milik 
Allah dan bahwa azab Allah 
sangat keras. 


membuktikan pokok pembicaraannya. Benda-benda alam bila diambil 
secara sendiri-sendiri tidak memberi kesaksian yang demikian 
memastikannya tentang adanya Wujud Tuhan seperti halnya bila 
seluruh alam semesta diambil secara kolektif. Misalnya, adanya bumi 
dapat dikatakan berkat kebetulan berhimpunnya atom-atom; dan sebab 
yang sama dapat dikatakan mengenai asal mulanya matahari dan bulan, 
dan sebagainya. Tetapi, bila kita memperhatikan seluruh alam sebagai 
satu kesatuan yang utuh, begitu pula memperhatikan tatanan yang 
melingkupinya, maka mustahil bagi kita untuk melepaskan diri dari 
kesimpulan bahwa alam semesta ini tidak terwujud secara kebetulan. 

Sungguh, keserasian sempuma yang meliputinya benar-benar 
menunjukkan bahwa seluruh tatanan itu telah dijadikan dan diatur oleh 
suatu Dzat Yang Mahakuasa dan Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. 
Tambahan pula, dengan meletakkan tekanan khusus pada pengkajian 
gejala-gejala alam, perhatian orang-orang kafir ditarik kepada kenyataan 
bahwa mereka tak mungkin dapat berharap akan berhasil dalam rencana 
mereka melawan Rasulullah Saw, sebab seluruh alam itu diatur oleh 
Tuhan dan alam itu sedang bekerja untuk kepentingan beliau dan sedang 
membantu kelancaran tugas beliau. 

189. Sementara membicarakan masalah syirik, Al-Qur’an 
mempergunakan empat kata: Nidd (seperti atau setara); Syarik (sekutu 
atau serikat); Ilah (sembahan); dan Rabb (pemelihara). Sementara kata 
yang disebut pertama hanya dipakai mengenai wujud-wujud sembahan 
selain dari Tuhan, kata yang kedua dipakai mengenai Tuhan juga. Kata 
Nidd (seperti atau setara) mengacu kepada wujud yang dianggap sama 
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melihat pada waktu orang-orang 
yang diikuti akan berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, 
mereka akan melihat azab dan 
segala hubungan dengan mereka 
akan terputus sama sekali. 191 


167. “Seandainya mereka 



a, 


28 : 64, 65; 34 : 33, 34. 


seperti Tuhan atau setara dengan Tuhan, tetapi adalah bertentangan atau 
berlawanan dengan Tuhan. 

190. Cinta kepada Tuhan merupakan intisari semua ajaran agama 
dan tadak agama lain yang telah begitu menekankan cinta kepada 
Tuhan seperti agama Islam. Rasulullah Saw begitu fana pada Tuhan 
sehingga oleh orang-orang musyrik dikatakan beliau benar-benar jatuh 
cinta kepada-Nya. Tidak masalah lain yang begitu lengkap dan begitu 
berulangkali dibahas dalam Al-Qur’an seperti keindahan dan kemurahan 
Tuhan serta Sifat-sifat-Nya yang menimbulkan cinta dan kerinduan yang 
bergelora-gelora dalam jiwa manusia kepada Zat Yang Mahaagung itu. 

191. Ayat ini merupakan peringatan keras kepada mereka yang 
dengan membabi-buta mengikuti para pemimpin mereka dan karena 
disesatkan oleh para pemimpin mereka itu, menolak utusan-utusan 
Tuhan. 
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168. Dan orang-orang yang 
mengikuti mereka berkata: 
"“Scandainya saja kami dapat 
kembali lagi ke dunia, maka pasti 
kami pun akan berlepas diri dari 
mereka sebagaimana kini mereka 
berlepas diri dari kami.” Demi- 
kianlah Allah akan memper- 
lihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menj adi penyesalan 
bagi mereka, dan mereka tidak 
akan dapat keluar dari Api. 

169. Hai manusia, makanlah 
dari apa 4 yang halal dan thayib, 192 
di bumi dan 'ja n g ar d a h kamu 
mengikuti langkah-langkah 
setan, 193 sesungguhnya da musuh 
yang nyata bagimu. 
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192. Amal saleh harus mendampingi iman sejati. Dengan ayat ini 
dimulailah pembahasan tentang bagian kedua doa Nabi Ibrahim As 
berkenaan dengan tugas Nabi yang Dijanjikan itu, yaitu, ajaran hukum 
syari’at dan hikmah yang menjadi dasarnya. Kemudian, diberikan 
peraturan-peraturan tentang shalat, puasa, haji, zakat, dan begitu pula 
hukum-hukum mengenai urusan sosial; dan, karena makanan mengambil 
peranan penting dalam pembentukan watak manusia maka peraturan- 
peraturan tentang itu lebih dahulu dibicarakan. Semua makanan menurut 
Islam harus: (1) Halal, artinya yang diizinkan oleh Syari’at, dan (2) 
harus Tayyib pula, artinya baik, mumi sehat dan menyenangkan. Di 
bawah syarat yang kedua kadang kala hal-hal yang halal pun menjadi 
terlarang. 

193. Larangan terhadap mengikuti setan segera menyusul perintah 
yang berhubungan dengan makanan, yang mengisyaratkan kepada 
pengaruh perbuatan-perbuatan jasmani terhadap keadaan akhlak dan 
rohani manusia. Penggunaan makanan haram dan tidak sehat dapat 
merugikan kemampuan akhlak dan merintangi perkembangan rohaninya. 
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170. Sesungguhnya ia hanya 
"mcnyuruh kamu berbuat jahat 
dan keji 194 dan menyuruh kamu 
mengatakan tentang Allah apa 
yang tidak kamu ketahui. 

171. Dan ''apabila dikatakan 
kepada mereka: “Ikutilah apa 
yang Allah telah turunkan”, 
mereka berkata: “ Tidak , kami 
hanya akan mengikuti apa yang 
kami dapati bapak-bapak kami, 
hiasa m elakukannya. ” 195 Apa! 
sekali pun bapak-bapak mereka 
itu tidak mengerti suatu apa 
pun, dan tidak pula mendapat 
petunjuk? 

172. Dan perumpamaan 
orang-orang kafir itu seperti se- 
seorang yang berteriak kepada 
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Lihat pula QS.23: 52. 

194. Mula-mula Setan mendorong manusia melakukan perbuatan- 
perbuatan yang keburukannya tidak nampak jelas, sedangkan 
pengaruhnya hanya terbatas pada pelakunya. Kemudian, selangkah 
demi selangkah setan menjadikannya orang durhaka yang keras dan 
menjadikannya kehilangan segala rasa kesopanan. 

195. Sungguh ganjil benar, namun demikian amatlah disayangkan, 
bahwa dalam urusan agama, yang begitu erat hubungannya dengan 
kehidupannya yang kekal, manusia seringkali puas dengan mengikuti 
secara membabi-buta jejak orang-orang tuanya. Tetapi, dalam urusan 
duniawi, yang hanya berkaitan dengan kepentingan hidup saat ini saja 
dan itu pun hanya sebagian, ia berhati-hati sekali agar ia menempuh 
jalan yang tepat dan tidak mengikuti orang-orang lain dengan membabi 
buta. 
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sesuatu yang tidak dapat men- 
dengar kecuali panggilan dan 
seruan . 196 “Mereka tuli, bisu, dan 
buta, karena itu mereka tidak 
mengerti. 

173. 'Hai orang-orang yang 
beriman! makanlah dari antara 
barang-barang thayib 197 yang 
Kami rezekikan kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada Allah, 
jika hanya kepada-Nya kamu 
menyembah. 

174. 'Scsungguhnya yang Dia 
haramkan bagi kamu hanya 
bangkai, darah, daging babi , 198 
dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah. 
Tetapi barangsiapa terpaksa, 
bukan bermaksud melanggar dan 
tidak melampaui batas, maka 
tidak ada dosa 199 atasnya. Se- 
sungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 
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196. Rasulullah Saw menyampaikan amanat Tuhan kepada orang- 
orang kahr. Beliau itu penyeru. Mereka mendengar suara beliau, tetapi tidak 
berusaha menangkap maknanya. Kata-kata beliau seolah-olah sampai kepada 
telinga orang tuli dengan berakibat bahwa kemampuan rohani mereka menj adi 
sama sekali rusak dan martabat mereka jatuh sampai ke taraf keadaan hewan 
dan binatang buas (QS.7: 180; 25: 45) yang hanya mendengar teriakan si 
pengembala, tetapi tak mengerti apa yang dikatakannya. 

197. Perintah yang terkandung dalam kata-kata, “makanlah dari antara 
barang-barangyang TDayyib (baik, murni, dan sehat), ” menunjukkanbahwa 
kaum Muslimin tidak diizinkan memakan barang-barang yang dapat - dengan 
jalan apa pun - merusak kesehatan jasmani, akhlak, dan rohani mereka 
meskipun diperbolehkan oleh syari’at. 

198. Nama binatang yang kotor ini sendiri mengandung suatu isyarat 
bahwa dagingnya haram untuk dimakan. Kata itu paduan kata-kata Khinz dan 
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175. "Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa 
yang Allah turunkan dari kitab 
itu dan ''mcnukarnya dengan 
harga murah, mereka tidak 
memasukkan ke dalam perutnya 
kecuali api. 200 'Dan Allah tidak 
akan berbicara dengan mereka 
pada Hari Kiamat, dan tidak pula 
akan mensucikannya. Dan bagi 
mereka azab yang pedih. 






Aihat 2 : 147. \ihat 2 : 42. C 2 : 160. 


Ara yang pertama berarti, “sangat kotor” dan yang kedua, “aku lihat”; yaitu, 
“aku lihat binatang itu sangat kotor ....” Dalam bahasa Hindi binatang itu 
dikenal dengan nama Su ’ar yang persis sama artinya dengan KhinzTr dalam 
bahasa Arab, yaitu, “aku lihat binatang itu sangat kotor ....” Masih dalam 
bahasa Hindi, binatang itu disebut juga dengan kata bad yang berarti “buruk” 
atau “kotor” yang mungkin tcrjcmahan dari kata asli bahasa Arab. 

199. Itsm berarti: sesuatu yang haram, yakni, dosa; sesuatu yang membuat 
seseorang patut menerima siksaan (Aqrab); tiap sesuatu yang menusuk-nusuk 
pikiran karena tidak senonoh (Mufradat). Keempat hal yang disebut dalam 
ayat ini, bukan itu saja yang diharamkan dalam Islam, melainkan Islam 
melarang pula penggunaan banyak barang lain yang terbagi atas tingkatan 
dan golongan, beberapa di antaranya “haram” dan lainnya Mamnu (terlarang). 

Ayat ini hanya menyebutkan “barang-barang yang haram” saja. Barang- 
barang yang dilarang telah dinyatakan oleh Rasulullah Saw dan disebut dalam 
hadis. Penggunaanbarang-barang yang haram mempunyai pengaruh langsung 
terhadap perkembangan akhlak manusia, tetapi tak demikian halnya dengan 
barang-barang Mamnu, yang taraf kepentingannya lebih rendah, meskipun 
keduanya dilarang. Di antara barang-barang yang dinyatakan haram dalam 
ayat ini, darah dan daging binatang yang berupa bangkai sebagai makanan, 
nyata-nyata merugikan dan sudah diakui demikian oleh para ahli pengobatan. 

Daging babi telah terbukti merusak kesehatan akhlak dan rohani manusia 
di samping merugikan kesehatan jasmaninya. Babi biasa makan kotoran dan 
gemar sekali tinggal di tempat-tempat kotor. Babi mempunyai kebiasaan tidak 
senonoh dan menyimpang dalam melampiaskan nafsu kelaminnya. Cacing 
pita, penyakit kelenjar, kanker, dan Trichina, bersarang dikenal lebih banyak 
terdapat di antara orang-orang pemakan daging babi. Memakan daging babi 
menyebabkan juga penyakit Trichinosis. 
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176. Mereka itulah orang- 
orang "yang telah membeli ke- 
sesatan dengan petunjuk dan azab 
dengan ampunan. Maka alangkah 
sabamya 201 mereka terhadap Api. 

177. Azab itu adalah karena 
sesungguhnya *Allah telah 
menurunkan Kitab dengan 
kebenaran; dan sungguh orang- 
orang yang berselisih mengenai 
Kitab itu benar-benar bertindak 
jauh dalam permusuhan. 

178. ' Bukanlah kebaikan bah- 
wa kamu menghadapkan wajah- 
mu ke arah timur dan barat, tetapi 
kebaikan yang sesungguhnya 
ialah beriman kepada Allah, Hari 
Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab, nabi-nabi, danAncmberikan 
harta karena kecintaan kepada- 
Nya 202 kepada kaum kerabat, 
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a 2 : 17; 3 : 178; 4 : 45. fe 17 : 106. e 2 : 190. ^76 : 9. 


200. Kata-kata itu mengandung arti bahwa seperti api yang tak dapat 
menghilangkan haus, tetapi malahan memperparahnya begitu pula benda- 
benda duniawi tidak dapat mendatangkan ketenteraman pikiran dan kepuasan, 
bahkan sebaliknya. 

201. Kata-kata itu berarti bahwa orang-orang kahr seakan-akan 
mempunyai ketabahan yang besar untuk menanggung api neraka. Kata-kata 
itu dipakai sebagai sindiran. 

202. ‘Ala HubbihT berarti, (1) demi cinta kepada -Nya; (2) meskipun 
adanya cinta kepada uang. 
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anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musahr, mereka 
yang meminta sedekah, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya; 
dan orang-orang yang mendirikan 
shalat, membayar zakat, dan 
"orang-orang yang memenuhi 
janjinya bila mereka berjanji, 
mereka yang sabar dalam ^ke- 
susahan 202/1 dan kesengsaraan, 
dan yang tabah dalam masa 
perang; 'mercka itulah orang- 
orang yang benar dan mereka 
itulah orang-orang yang ber- 
takwa. 203 

179. Hai orang-orang yang 
beriman, Aliwajibkan atasmu 
pembalasan yang setimpal 
mengenai orang-orang yang di- 
bunuh; orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya 
denganhamba sahaya, perempuan 
dengan perempuan. Tetapi ba- 
rangsiapa yang dimaatkan oleh 
pihak saudaranya yang dibunuh 
maka ahli waris yang dibunuh 
dapat menuntut uang darah 
secara layak, dan pembayaran 
oleh si pembunuh hendaklah 
dilakukan kepadanya dengan cara 
yang sebaik-baiknya. Yang demi- 
kian itu adalah satu keringanan 
dan rahmat dari Tuhan-mu. Dan 
barangsiapa melampaui batas 
sesudah itu, maka baginya siksaan 
yang pedih. 204 
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202A. Al-Ba ’sa' dan al-Ba 's berasal dari Ba 'usa dan Ba 'isa, yaitu ia kuat 
dan gagah-berani atau ia menjadi kuat dan gagah-berani dalam perang atau 
pertempuran; ia berada atau menjadi ada dalam keadaan sangat memerlukan 
atau dalam kemiskinan atau kesedihan. Al-Ba 'sa ’ berarti, kekuatan atau tenaga 
dalam perang atau pertempuran; perang atau pertempuran; ketakutan; mudarat; 
dan sebagainya, al-Darra’ khususnya adalah kesusahan atau malapetaka 
yang berkaitan dengan pribadi seseorang seperti penyakit, dan sebagainya 
dan al-Ba 'sa ’ adalah berkaitan dengan harta-benda, seperti kemiskinan, dan 
sebagainya (Lane). 

203. Ayat ini memberikan intisari ajaran Islam. Ayat ini mulai dengan 
dasar-dasar kepercayaan dan itikad-itikad Islam yang menjadi sumber dan 
landasan segala perbuatan manusia dan atas kebenaran hal-hal itu bergantung 
kebenaran tingkah laku manusia - iman kepada: Tuhan, hari kiamat, para 
malaikat, kitab-kitab wahyu, dan para nabi. Sesudah itu menyusul beberapa 
kaidah yang lebih penting mengenai tingkah laku manusia. 

204. Ayat ini mengandung satu asas (prinsip) yang sangat penting 
mengenai hukum masyarakat, yaitu persamaan hak manusia dan keharusan 
mengenakan hukuman yang setimpal atas semua pelanggar tanpa membeda- 
bedakan kecuali bila seorang pelanggar diampuni oleh keluarga si korban 
dalam keadaan yang menurut perhitungan akan mendatangkan perbaikan 
kepada keadaan. Kata-kata “Diwajibkan atasmu ” menunjukkan bahwa 
tindakan pembalasan untuk pembunuhan itu suatu keharusan. Kelalaian 
menjatuhkan hukuman yang ditetapkan oleh hukum syari’at atas pelanggar 
adalah sama dengan mengkhianati perintah Ilahi. Akan tetapi, kewajiban 
memberi hukuman kepada orang yang bersalah tidak diserahkan kepada ahli 
waris orang yang terbunuh, tetapi kepada pejabat yang bertanggung jawab atas 
tegaknya hukum dan ketertiban, seperti nyata dari kata ‘Alaikum (bagi kamu 
sekalian) dalam bentuk jamak. 

Tetapi ahli waris itu diberi pilihan untuk mengampuni. Jadi, jika di satu 
pihak para pejabat bersangkutan diwajibkan menghukum si pelanggar sesuai 
dengan tuntutan hukum dan tidak berhak memaafkan atas kehendak mereka 
sendiri, maka di pihak lain ahli waris orang terbunuh itu tidak dibenarkan 
bertindak main hakim sendiri dan menjatuhkan hukuman sendiri atas orang 
yang bersalah itu. 

Dalam menjatuhkan hukuman, ayat ini tidak mengadakan perbedaan 
di antara pelanggar-pelanggar. Kata-kata yang dipakai bersifat umum dan 
dikenakan kepada semua pelanggar yang boleh jadi bersalah melakukan 
pembunuhan, dengan tidak menghiraukan perihal pangkat atau kedudukan 
dalam masyarakat atau agama. Tiap-tiap orang, dengan tidak memandang 
kasta atau kepercayaan dan kedudukannya, harus dihukum mati atas 
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pembunuhan terhadap orang lain siapa pun, kecuali bila diampuni oleh 
keluarga si korban, dan kecuali pula pengampunan itu telah disahkan oleh 
para pejabat yang berwenang. Sabda-sabda Rasulullah Saw sangat tegas 
dalam perkara ini (Majah, bab DiyatJ. 

Para sahabat Rasulullah Saw seluruhnya sepakat bahwa orang Muslim 
dapat dijatuhi hukuman mati, karena membunuh orang kahr yang tidak 
ikut dalam perang (Tabarl, V. 44). Rasulullah Saw sendiri memerintahkan 
menghukum mati seorang Muslim atas pembunuhan terhadap orang bukan- 
Muslim yang tak ikut serta dalam peperangan (QutnT). 

Kata-kata, “orang merdeka dengan orang merdeka, hamba-sahaya 
dengan hamba-sahaya, perempuan dengan perempuan, tidak berarti bahwa 
orang merdeka tidak boleh dihukum mati atas pembunuhan seorang budak, 
atau bahwa seorang wanita tidak boleh dihukum mati atas pembunuhan 
seorang pria, dan sebagainya. Kedudukan sosial seseorang atau jenis kelamin 
satu pihak tak dapat dianggap sebagai penghalang terhadap berlakunya 
hukum ini. 

Susunan kalimat yang aneh, yaitu, “orang merdeka dengan orang 
merdeka ....” dipakai untuk menunjukkan adat kebiasaan tertentu dari bangsa 
Arab dan untuk melenyapkannya, yaitu, mereka biasa mempertimbangkan 
jenis kelamin dan kedudukan sosial si pembunuh, saat menetapkan hukuman. 

Perintah yang terkandung dalam ayat ini bertujuan, melenyapkan 
kebiasaan buruk itu. Sesungguhnya hukum pembalasan seperti dinyatakan 
dalam ayat ini terbatas pada anak kalimat, “diwajibkan atasmu pembalasan 
(yang setimpal) mengenai orang-orang yang dibunuh ” yang dengan 
sendirinya merupakan kalimat lengkap, memberikan arti yang utuh dan 
sempuma. Ungkapan berikutnya, orang merdeka dengan orang merdeka dan 
hamba-sahaya dengan hamba-sahaya, dan perempuan dengan perempuan, 
hanyalah tambahan, tidak merupakan bagian dari hukum. 

Ungkapan itu hanya berisikan suatu penolakan terhadap adat kebiasaan 
orang-orang Arab tersebut di atas dan melukiskan, dengan memberikan tiga 
buah contoh, bagaimana hukum itu harus ditegakkan. Ungkapan seperti itu 
dikenal dengan istilah Jumlah Isti ’nafiah dalam tata bahasa Arab dan secara 
teknis dipakai dengan tujuan menjawab pertanyaan yang dapat ditimbulkan 
oleh anak kalimat sebelumnya yang dirangkaikan tanpa kata perangkai di 
antaranya. Pertanyaan yang dijawab dengan ungkapan demikian seringkali 
dipaham tapi tidak dinyatakan (Mukhtasar). Diriwayatkan Rasulullah Saw 
bersabda, “ Barangsiapa yang membunuh budaknya, ia harus dihukum mati” 
(Majah). Di tempat lain beliau bersabda, “ darah semua orang Muslim itu 
sama dalam hal Qisos (hukum pembalasan)” (Nasa’T). 
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180. Dan dalam ketetapan 
pembalasan ini ada kehidupan 
bagimu, hai orang-orang yang 
berakal, supaya kamu ter- 
pclihara. 204/1 




181. Diwaj ibkan atasmu, apa- 
bila maut menjelang salah 
seorang di antaramu, jika ia 
meninggalkan harta, untuk 
berwasiat bagi ibu-bapak dan 
kaum kerabat sesuai dengan 
ketentuan. Inilah kewajiban bagi 
orang-orang yang bertakwa. 



a 


4 : 12 , 13 , 177 ; 5 : 107 . 


204A. Hukum Islam mengenai pembalasan (Qisas) menjamin cara yang 
sangat jitu untuk menghentikan perilaku bunuh-membunuh dan menjaga 
keamanan hidup manusia. Orang yang begitu keras hatinya dan tidak 
menghargai jiwa manusia, kehilangan sama sekali hak hidup sebagai anggota 
masyarakat. Pengampunan atau pemberian maaf hanya diizinkan kalau 
keadaan memungkinkan, memperbaikinya dan mendatangkan hasil yang baik 
bagi semua pihak yang bersangkutan (QS.42: 41). 

Jadi, sementara di satu pihak, Islam telah membuat peraturan yang tepat 
untuk mencegah kejahatan, di pihak lain Islam tetap membuka pintu untuk 
memperlihatkan sifat-sifat mulia, kebajikan dan kasih-sayang. Kenyataan 
bahwa, meskipun ada usaha-usaha kebalikannya, hukuman mati masih terdapat 
dalam kitab undang-undang kebanyakan negeri dalam satu bentuk tertentu, 
merupakan bukti yang cukup atas kebijaksanaan peraturan Islam. 

Bahkan para kampiun gerakan penghapusan hukuman mati paling 
bersemangat pun, belum mampu menyarankan sesuatu yang pantas sebagai 
ganti atas pemberlakuan hukuman mati itu. Mereka terpaksa mengakui bahwa 
hukuman penjara yang panjang waktunya itu “mengerikan” dan “bukan satu 
penggantian yang ideal” (Capital Punishment in the Twentieth Century by E. 
Roy Calvert, G.R Putnam, London, 1930). 

205. QS.4:12, 13 menetapkanbagian-bagian untuk semua orang yang akan 
mewarisi harta peninggalan orang yang meninggal. Ayat-ayat itu telah disalah- 
artikan oleh sementara ahli tafsir sebagai memansukhkan ayat yang sejatinya 
meletakkan peraturan (yang bersifat) tambahan tapi sangat perlu ini, dan ayat 
ini hanya menyebut warisan yang diperuntukkan bagi individu-individu yang 
oleh hukum tidak diberi bagian dari kekayaan orang yang berwasiat, atau untuk 
tujuan derma, atau untuk keadaan perang. 
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182. Tetapi barangsiapa me- 
ngubahnya sesudah ia men- 
dengarnya, maka sesungguhnya 
dosanya hanya atas mereka yang 
mcngubahnya. 2054 Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

183. Tetapi barangsiapa kha- 
watir bahwa orang yang berwasiat 
akan berlaku berat-sebelah atau 
berbuat dosa, lalu ia mengadakan 
perdamaian di antara mereka, 
maka tidak ada dosa atas-nya. 205/i 
Sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 
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Ayat ini tidak membicarakan warisan-warisan untuk kepentingan ahli 
waris yang sah dan masalahnya telah diperbincangkan dalam QS.4: 12, 13. 
Karena itu tidak timbul soal pembatalan (mansukh) ayat ini oleh ayat-ayat yang 
menetapkan peraturan warisan itu, dan mengakui pula berlakunya setiap wasiat 
yang mungkin telah dibuat. 

Tiap-tiap ayat berlaku dalam lingkupnya sendiri, dan menarik kekuatan 
dari ayat lain. Tetapi, wasiat yang dibuat demikian, tidak boleh lebih dari 
sepertiga dari seluruh kekayaan yang ditinggalkan, seperti tersebut dalam 
sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Sa’d bin Abi Waqash (Bukhari, 
Kitab al-Jana’iz); karena itulah batas paling tinggi bagi orang yang berwasiat 
untuk dapat berbuat menurut kemauannya sendiri; dan itu pun hanya bila ia 
meninggalkan kekayaan yang berlimpah-limpah, seperti dijelaskan oleh kata 
Khair (kekayaan banyak). 

Menurut QS.5: 107 itu, seorang Muslim yang sedang menjelang kematian 
dapat membuat wasiat dan disepakati oleh semua ahli, diwahyukan sesudah 
ayat-ayat dalam QS.4:12-13, lebih jauh menguatkan anggapan bahwa ayat yang 
dibahas ini tidak dimansukhkan oleh ayat-ayat QS.4: 12-13. Pada hakikatnya, 
seluruh teori naasikh-mansukh itu sama sekali tidak berdasar. 

QS.5:107, yang menyebutkan bahwa seorang Muslim yang sedang 
menghadapi kematian dapat membuat wasiat, disepakati oleh semua ahli, turun 
setelah ayat-ayat dalam QS.4:12-13, dan lebih jauh menguatkan anggapan 
bahwa ayat yang dibahas ini tidak dimansukhkan oleh ayat-ayat QS.4:12-13 
tersebut. Pada hakikatnya seluruh teori nas ik h-mansukh itu sama sekali tidak 
berdasar. 
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R. 23 184. Hai orang-orang yang 

beriman, diwajibkan atasmu ber- 
puasa sebagaimana telah di- 
wajibkan atas orang-orang se- 
belummu, 206 supaya kamu ter- 
pelihara dari segala keburukan. 





X „ 9 s 9 


185. Yaitu beberapa hari yang 
telah "ditcntukan bilangannya, 
maka barangsiapa di antara kamu 
sakit atau dalam perjalanan, maka 
hendaklah ia berpuasa sebanyak 
itu pada hari-hari lain, dan bagi 
orang-orang yang tidak sanggup 
berpuasa hendaklah 207 membayar 
hdyah, yaitu memberi makan 



seorang miskin. Dan barangsiapa 
berbuat kebaikan dengan rela hati 
maka hal itu lebih baik baginya. 
Dan bcrpuasa itu lebih baik bagi- 
rnu jika kamu mengetahui.* 


a, 


2 : 204 . 


205A. Ini menunjukkan bahwa ayat sebelumnya mengandung beberapa 
petunjuk yang wajib hukumnya dan bila dilanggar akan berdosa. Jelaslah, 
apa yang dimaksud ialah suatu petunjuk bahwa harta peninggalan itu hams 
diurus dan diatur sesuai dengan hukum warisan. Bila orang yang berwasiat 
telah memberikan petunjuk demikian, maka jika kemudian dilanggar 
dosa pelanggaran akan ditanggung oleh mereka yang bersalah melakukan 
pelanggaran itu. 

205B. dapat sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh hukum, tetapi 
mungkin tidak adil dalam beberapa ketentuannya. Umpamanya, jika seseorang 
meninggalkan ahli waris yang besar jumlahnya, maka mungkin sekali 
mengakibatkan satu kesulitan bagi mereka, bila ia mewasiatkan sebanyak 
sepertiga penuh untuk tujuan sosial (derma) atau tujuan lain yang halal. 


* Perkataan yugqunahu (sanggup berpuasa hanya dengan bersusah payah) mempunyai dua arti. 
Pertama, memiliki kekuatan dan yang tidak memiliki kekuatan. Karena di dalam perkataan ini 
didapati makna salbiyyah (negatit) dan ijabiyyah (positit) sekaligus. Terdapat arti "Ketika dalam 
keadaan terpaksa sesaat atau dikarenakan suatu penyakit tidak dapat mengerjakan puasa seperti 
ini, hendaknya ia membayar fidyah dan setelah itu ia menggenapi puasanya yang tertinggal”. Arti 
kedua adalah bagi yang sama sekali tidak dapat berpuasa maka cukup Adyahnya saja dan setelah 
itu ia tidak perlu berpuasa. 
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186. Bulan Ramadhan 2071 ada- 
lah bulan yang di dalamnya Al- 
Qur’an 207/i diturunkan 208 sebagai 
petunjuk bagi manusia dan ke- 
terangan-keterangan yang nyata 
mengenai petunjuk dan A Furqan. 
Maka barangsiapa di antaramu 
hadir pada bulan ini hendaklah 
ia berpuasa di dalamnya, tetapi 
barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan, maka berpuasalah 
sebanyak bilangan itu pada hari- 
hari lain. 209 'Allah menghendaki 





kemudahan bagimu, dan Dia tidak 
menghendaki kesukaran bagimu, 
Dia menghendaki supaya kamu 
menyempumakan bilangan itu 
dan supaya ' kamu mengagungkan 
Allah, karena Dia telah memberi 
petunjuk kepadamu dan supaya 
kamu bersyukur. 


a 2 : 54 ; 3 : 4 ; 8 : 42 ; 21 : 49 ; 25 : 2 . b 2 : 287 ; 5 : 7 ; 22 : 79 . c 22 : 38 . 


Atau, orang yang berwasiat mungkin telah membuat keputusan-keputusan 
yang tidak adil dari sepertiga yang diizinkan, dengan mengabaikan atau tidak 
memperhatikan tuntutan-tuntutan yang adil. Dalam keadaan yang demikian, 
diizinkan, bahkan dianggap sangat baik, untuk mengadakan penyelesaian 
yang adil dan jujur antara para ahli waris dan penerima harta wasiat yang 
bersangkutan. 

206. Puasa sebagai peraturan agama, dalam bentuk atau dengan perincian 
bagaimana pun terdapat pada tiap-tiap agama. “oleh kebanyakan agama, pada 
kebudayaan yang taratnya rendah, pertengahan atau lebih tinggi sekalipun, 
puasa itu umumnya diwajibkan; dan, walaupunbila tidak diharuskan, puasa itu 
dilakukan seberapa jauh oleh perseorangan, sebagai jawaban kepada dorongan 
alaminya” - ( Enc. Brit.). 

Mempakan pengalaman umum para wali dan ahli Auyw//bahwa pemutusan 
hubungan jasmani atau pertalian duniawi sampai batas tertentu, sangat perlu 
untuk kemajuan rohani dan memberikan pengaruh mensucikan yang kuat 
sekali kepada alam pikiran. Tetapi, Islam telah memperkenalkan orientasi dan 
arti rohani baru dalam peraturan puasa ini. Menurut Islam, puasa merupakan 
lambang pengorbanan yang sempuma. Orang yang berpuasa bukan hanya 
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menjauhi makan-minum, yang merupakan sarana hidup yang utama, dan tanpa 
itu orang tak dapat hidup, tetapi juga menjauhi istrinya sendiri, yang merupakan 
sarana untuk mendapat keturunan. Jadi, orang yang berpuasa membuktikan 
kesediaannya yang sungguh-sungguh untuk mengorbankan segala-galanya 
untuk kepentingan Tuhan dan Khalik-nya, kapanpun diperlukan. 

207. Arti ungkapan bahasa Arab dalam ayat ini, didukung oleh satu qira ’ah 
(lafal) lain Yutiquna hu, ialah Yutayyiquna hu yang berarti, mereka hanya dapat 
berbuat demikian dengan jerih-payah (JarTr). Ayat ini menyebut tiga golongan 
orang-orang beriman yang diberi keringanan: orang-orang sakit, orang-orang 
dalam perjalanan (musahr), dan orang-orang yang terlalu lemah untuk berpuasa 
dan hanya dapat melakukannya dengan membahayakan kesehatannya. 
Ungkapan itu dapat pula berarti, “mereka yang tidak mampu berpuasa” 
(Lisan dan Mufradat). Kalimat seluruhnya telah pula diartikan, “mereka yang 
mampu hendaknya di samping berpuasa, memberi makan kepada orang miskin 
sebagai amal saleh,” kata ganti hu dalam Yut_iquna hu menggantikan ungkapan 
“memberi makan kepada orang miskin.” 

207A. Ramadan itu bulan kesembilan tahun Qamariyah. Kata itu asalnya 
dari Ramada. Orang mengatakan Ramada al-Saimu, artinya, bagian-dalam 
tubuh orang yang berpuasa menjadi sangat panas dan haus karena berpuasa 
(Lane). Bulan itu disebut seperti itu karena (1) puasa di bulan itu menimbulkan 
panas disebabkan haus; (2) beribadah di bulan ini, membakar habis bekas-bekas 
dosa manusia (‘Asakir dan Mardawaih); dan (3) karena ibadah-ibadah di bulan 
itu, menimbulkan dalam hati manusia kehangatan cinta kepada Khalik-nya dan 
kepada sesama manusia. Kata Ramaddn itu istilah asli Islam, sedangkan nama 
scbciumnya ialah Ndtiq (Qadlr). 

207B. Kata Al-Qur ’an diderivasi dari Qara 'a yang berarti, ia membaca; ia 
menyampaikan atau memberi pesan; ia mengumpulkan benda itu. Jadi, Qur’an 
berarti: (1) sebuah kitab yang dimaksudkan untuk dibaca. Al-Qur’an adalah kitab 
yang paling banyak dibaca di dunia ( Enc . Brit.); (2) sebuahkitab atau pesan yang 
hams ditemskan dan disampaikan kepada dunia. Di antara kitab-kitab wahyu, 
Al-Qur’an mempakan satu-satunya yang ajarannya mutlak tidak terbatas; sebab, 
jika semua kitab wahyu lainnya ditujukan untuk zaman yang khusus dan kaum 
yang khusus pula, maka Al-Qur’an dimaksudkan untuk segala zaman dan segala 
kaum dan bangsa (QS.34: 29); (3) sebuah kitab yang memuat segala kebenaran; 
Al-Qur’an sungguh mempakan khasanah ilmu yang mengandung, bukan saja 
segala kebenaran abadi yang terkandung dalam kitab-kitab wahyu terdahulu 
(QS.98: 4), melainkan juga segala kebenaran yang diperlukan umat manusia 
pada setiap zaman dan dalam setiap keadaan (QS.18: 50). 

208. Adalah pada tanggal 24 Ramadhan, Rasulullah Saw menerima wahyu 
pertama Al-Qur’an (Janr); dan dalam bulan Ramadhan pulalah selumh wahyu 
diperdengarkan ulang oleh Malaikat Jibril kepada Rasulullah Saw setiap 
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187. Dan apabila hamba- 
hamba-Ku bertanya kepada 
engkau tentang Aku fl maka 
katakanlah sesungguhnya Aku 
dekat. 210 fc Aku mengabulkan doa- 
doa orang yang berdoa apabila 
ia berdoa kepada-Ku, karena itu 
hendaklah mereka menyambut 
seruan-Ku dan beriman 211 kepada- 
Ku supaya mereka mendapat 
petunjuk. 

188. Dihalalkan bagimu pada 
malam puasa bercampur dengan 
istri-istrimu, mereka adalah pa- 
kaian 212 bagimu, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka. Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya 
kamu senantiasa mengkhianati 
dirimu scndiri* lalu Dia kem- 
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a n : 62 ; 34 : 51 ; 50 : 17 . *27 : 63 . 


tahun. Kebiasaan itu terus dilakukan hingga tahun terakhir hayat Rasulullah 
Saw, dimana seluruh Al-Qur’an diulangi kepada beliau dua kali oleh Malaikat 
Jibril itu di bulan Ramadhan itu (BukharT). Jadi, dari segi yang lain dapat juga 
dikatakan bahwa seluruh Al-Qur’an telah diwahyukan dalam bulan Ramadhan. 

209. Kalimat ini bukan suatu pengulangan yang tidak perlu, sebab 
dalam ayat sebelumnya kalimat ini merupakan bagian ayat itu dengan tujuan 
mempersiapkan landasan untuk perintah berpuasa; maka dalam ayat ini, 
kalimat itu merupakan bagian perintah itu sendiri. Tetapi, Al-Qur’an dengan 
sangat bijaksana mencegah diri dari menghinggakan (mendehnisikan) istilah- 
istilah “sakit” dan “dalam perjalanan” dengan membiarkan istilah-istilah 
itu dihinggakan oleh kelaziman orang-orang dan oleh kondisi yang sedang 
dihadapi. 

* Perkataan Kuntum takhtaniina anfusakum (Kamu telah mengkhianati dirimu sendiri). 
Maksudnya adalah para sahabat pada umumnya menghindarkan diri mereka dari berhubungan 
badan dengan i&ri di malam bulan Ramadhan. Di dalam ayat ini diizinkan untuk berhubungan 
dengan mereka. Di dalam ayat yang lain hanya di masa i’tikaf yang dilarang berhubungan. 
Ayat selanjutnya menerangkan tentang benang putih dan benang hitam, maksudnya bukan 
seperti ini yaitu seseorang pergi ke kegelapan untuk bisa membedakan benang putih dan benang 
hitam melainkan, maksudnya adalah bahwa sinar matahari yang tersebar di waktu subuh ketika 
muncul pemandangan sinar pertama, maka pada saat itu waktu sahur sudah habis. 
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bali 213 kepadamu dengan kasih 
sayang dan Dia memperbaiki 
kesalahanmu. Maka sekarang 
campurlah dengan mereka dan 
carilah apa yang ditentukan 
Allah bagimu, dan, makanlah 
dan minumlah hingga tampak 
jelas kepadamu benang putih 




dan benang hitam dari fajar, 
kemudian sempurnakanlah puasa 


sampai malam 214 dan janganlah 


kamu bercampur dengan mereka 
ketika kamu beri’tikaf dalam 



masjid-masjid. 215 Inilah batas- 
batas ketentuan Allah maka 
janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menjelaskan 
hukum-hukum-Nya bagi manusia 
supaya mereka terpelihara dari 
segala keburukan. 

210. Ketika orang-orang beriman menyadari keberkatan bulan Ramadhan 
dan berpuasa di dalamnya, mereka tentu saja berhasrat memperoleh sebanyak 
mungkin faedah rohani daripadanya. Kepada kerinduan jiwa orang mukmin 
itulah ayat ini memberikan jawaban. 

211. Kata-kata “beriman kepada-Ku, ” tidak mengacu kepada beriman 
kepada wujud Tuhan; sebab, hal itu telah termasuk dalam anak kalimat 
sebelumnya, ‘‘hendaklah mereka menyambut seruan-Ku; karena, mustahil 
orang akan menyambut seruan Tuhan dan menaati perintah-Nya, tanpa 
percaya akan adanya wujud Tuhan. Jadi, kata-kata, beriman kepada-Ku, 
tertuju kepada kepercayaan bahwa Allah Swt mendengar dan mengabulkan 
doa hamba-hamba-Nya. 

212. Betapa indahnya indahnya Al-Qur’an telah melukiskan dengan 
kata-kata singkat ini hak dan kedudukan wanita dan tujuan serta arti 
pemikahan dan hubungan suami istri. Tujuan pokok perkawinan, demikian 
ayat ini mengatakan, ialah kesentausaan, perlindungan, dan memperhias 
kedua pihak, sebab memang itulah tujuan mengenakan pakaian (QS.7: 27 
dan QS. 16: 82). Sudah pasti tujuannya bukan hanya semata-mata pemuasan 
dorongan seksual. Suami-istri sama-sama menjaga satu sama lain terhadap 
kejahatan dan keburukan. 
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189. Dan "janganlah kamu 
memakan harta scsamamu 215 ' 1 
dengan cara batil, 216 dan jangan 
pula kamu menyerahkan harta 
itu sebagai suapan kepada 
para penguasa dengan tujuan 
supaya kamu dapat memakan 
sebagian harta manusia dengan 
cara berbuat dosa, padahal kamu 
mengetahui. 

190. Mereka bertanya kepada 
engkau mengenai bulan sabit. 
Katakanlah, 4 “Itu adalah sarana 
penentu waktu bagi manusia 
dan ibadah haji.” Dan bukanlah 
kebaikan bahwa kamu memasuki 
rumah-rumahdari belakangnya, 218 
akan tetapi 'kcbaikan itu adalah 
kebaikan orang yang bertakwa. 
Masukilah rumah-rumah dari 
pintu-pintunya, dan bertakwalah 
kepada Allah supaya kamu 
berhasil. 
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a 4 : 30 , 162 ; 9 : 34 . : 198 ; 9 : 36 . c 2 : 178 . 


213. Ungkapan ‘Afa Allahu ‘anhu berarti, Tuhan memperbaiki 
kesalahan hamba-Nya dan membenahi urusannya; menganugerahkan 
kemuliaan kepadanya. Ungkapan itu berarti pula, Tuhan memberinya 
keringanan (Muhlt). 

214. Di tempat-tempat di mana siang hari dan malam sangat panjang, 
(umpamanya dekat Kutub), siang dan malam masing-masing harus dihitung 
duabelas jam lamanya (Muslim, bab Asyratus-Sa‘ah). 

215. Dalam I‘tikaf yang seolah-olah merupakan kesempurnaan jiwa 
puasa, senggama (persetubuhan) dan pendahuluan-pendahuluannya tidak 
diizinkan sekalipun di waktu malam. 

215A. Untuk menekankan persatuan masyarakat atau bangsa, Al- 
Qur’an sering menyebut kekayaan orang Muslim lain sebagai “hartamu.” 
Maka, di sini pun harta orang Muslim lain disebut “hartamu.” 
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melampaui batas, sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas. 



a 4 : 76 ; 8 : 40 ; 9 : 13 ; 22 : 40 ; 60 : 9 , 10 . 


216. Perintah puasa mengharuskan orang Muslim meninggalkan makan 
dan minum dalam waktu tertentu dengan maksud meraih nilai kesalehan 
dan ketakwaan. Itulah saat yang paling tepat untuk memperingatkan mereka 
bahwa, memakan barang yang haram, yaitu memperoleh kekayaan dengan 
jalan haram, harus lebih-lebih dan benar-benar dihindari. Sambil lalu ayat 
ini dengan keras mengutuk perbuatan memberi dan menerima uang suap. 

217. Islam telah memakai perhitungan bulan dan matahari untuk 
penentuan waktu. Kalau ibadah harus dilaksanakan pada berbagai bagian 
hari, maka perhitungan waktu menurut matahari lah yang dipakai seperti 
pada shalat lima waktu setiap hari, atau untuk memulai dan berbuka puasa 
setiap hari puasa; tetapi, kalau ibadah harus disempumakan dalam suatu 
bulan tertentu atau bagiannya, maka dipergunakan perhitungan bulan 
seperti penetapan bulan puasa atau penetapan waktu ibadah haji, dan 
sebagainya. Dengan demikian Islam memakai kedua perhitungan itu. Jadi, 
perhitungan matahari itu, sesuai dengan Islam seperti juga perhitungan 
bulan. 

218. Anak kalimat ini menunjukkan asas yang penting sekali bahwa, 
tujuan sebenamya dari penetapan berbagai amal ibadah itu ialah faedah 
yang dikandungnya, dan bukan bahwa tiap-tiap perubahan waktu itu 
mengharuskan orang mukmin melakukan suatu amal ibadah. Maka, 
pertanyaan yang timbul dari hasrat berlebih-lebihan orang-orang mukmin 
bahwa, seperti dalam bulan puasa, mungkin dalam bulan-bulan lain pun 
telah ditetapkan amal ibadah lain, adalah tak ubahnya seperti memasuki 
rumah bukan melalui pintunya, tetapi dari “belakangnya.” 

Yang utama adalah ibadah. Mengenai waktu, itu hanya soal kedua. Hal 
itu tak ubahnya seperti menempatkan pedati di muka kuda. Keterangan itu 
agaknya tertuju pula pada perbuatan orang-orang musyrik Arab yang bila 
mereka telah mulai berangkat untuk naik haji ke Mekah, lalu karena sesuatu 
sebab mereka harus kembali, mereka biasa masuk rumah dari belakang 
dengan memanjat dinding. Ayat ini mengutuk kebiasaan demikian dengan 
menegaskan bahwa, dari segi rohani, perbuatan-perbuatan demikian tidak 
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192. Dan bunuhlah mereka 220 
di manapun kamu mendapati 
mereka, usirlah mereka dari 
tempat mereka telah me- 
ngusinnu, 221 dan ditnah itu lebih 
buruk dari pembunuhan. Dan 
janganlah kamu memerangi 
mereka di dekat Masjidilharam 
hingga mereka terlebih dulu 
memerangimu di sana, tetapi jika 
mereka memerangimu, maka 
bunuhlah mereka, demikianlah 
balasan bagi orang-orang katir. 

193. Tetapi "jika mereka ber- 
henti, maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 
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merupakan kebaikan dan berarti bahwa, cara yang pantaslah harus dipakai 
untuk mencapai sesuatu tujuan (BukharT, bab Tafsir). 

219. Ayat ini salah satu dari ayat-ayat paling awal yang di dalamnya 
izin untuk berperang diberikan kepada kaum Muslimin. Sedangkan ayat 
yang pertama-tama diwahyukan dalam hubungan ini ialah QS.22: 40. Ayat 
yang dibahas ini, mengandung intisari syarat-syarat yang mengatur perang 
agamawi: (a) Perang demikian harus diadakan dengantujuan melenyapkan 
rintangan-rintangan yang terletak di jalan Allah, yaitu untuk menjamin 
kebebasan menganut kepercayaan dan melaksanakan ibadah. (b) Perang 
hanya ditujukan terhadap mereka yang terlebih dahulu mengangkat senjata 
melawan kaum Muslimin. (c) Kaum Muslimin harus meletakkan senjata 
segera setelah musuh menghentikan peperangan. 

220. Ayat ini berkaitan dengan keadaan bila peperangan telah sungguh- 
sungguh pecah. Dengan tegas ayat ini memerintahkan kaum Muslimin 
memerangi hanya orang-orang kahr yang terlebih dahulu mengangkat 
senjata terhadap mereka. 

221. Kata-kata ini berarti bahwa Mekah sebagai pusat dan tempat yang 
paling suci bagi Islam, tidak ada orang bukan-Muslim boleh diizinkan 
tinggal di situ. 
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unruK Aiian.““ ierapijiKa mereKa 
berhenti, maka tidak ada lagi 
permusuhan 223 kecuali terhadap 
orang-orang yang zalim.* 




a. 


8 : 40 


222. Ayat ini pun menunjukkan bahwa kaum Muslimin diizinkan 
berperang membela diri hanya bila perang dipaksakan kepada mereka 
oleh golongan lain dan (diizinkan) meneruskannya hingga kebebasan 
agama telah terjamin sepenuhnya. Rasulullah Saw tidak akan mungkin 
mengadakan sejumlah perjanjian perdamaian dengan orang-orang kahr 
bila perintah Ilahi menghendaki terus berperang sampai semua orang kahr 
memeluk Islam. Untuk catatan terinci mengenai jihad lihat catatan no. 
1956-1960. 

223. ‘Udwan berarti: (1) permusuhan; (2) perilaku salah; (3) hukuman 
atas perilaku salah; dan (4) pendekatan kepada seseorang dengan jalan 
mengemukakan kebenaran atau dalih yang berlawanan dengannya 
(Mufradat dan Lane). Empat ayat (191-194) ini mengandung peraturan 
peperangan sebagai berikut: (a) perang diadakan hanya demi kepentingan 
Allah Swt dan bukan untuk kepentingan apa pun, tidak pula untuk suatu 
motif mementingkan diri sendiri atau untuk kebesaran atau kemajuan 
nasional atau kepentingan-kepentingan lain; (b) Kaum Muslimin hanya 
boleh berperang dengan mereka yang menyerang mereka lebih dahulu; 

(c) Malahan, sekalipun musuh sendiri yang mula-mula menyerang, Kaum 
Muslimin diperintahkan menjaga supaya peperangan ada dalam batas-batas 
dan tidak boleh memperluasnya setelah tujuan yang langsung tercapai; 

(d) Mereka harus berperang hanya terhadap pasukan resmi dan tidak 
menyerang atau menzalimi yang bukan prajurit; (e) Selama pertempuran 
berlangsung jaminan perlindungan harus diberikan kepada mereka yang 
mengamalkan ibadah dan upacara-upacara keagamaan; (f) Menyerang 
tempat-tempat keagamaan atau mendatangkan kerugian apa pun kepada 
mereka sama sekali dilarang sehingga bukan saja di tempat-tempat 

* Dalam perkataan Waqatiluhum (Bunuhlah mereka) terdapat perintah untuk berperang 
terhadap orang-orang yang memaksa orang-orang keluar dari agama Islam. Pendek kata orang 
yang memaksa menjadi murtad dengan kekuatan pedang boleh diperangi sebagai pembelaan 
diri hingga mereka berhenti memerangi. 


138 






Juz 2 


AL-BAQARAH 


Surah 2 


195. Pelanggaran pada Bulan 
Suci 224 dapat dibalas pada Bulan 
Suci, dan untuk segala yang 
dimuliakan ada hukum pem- 
balasan-nya. "Karena itu barang- 
siapa menyerangmu, maka 
balaslah ia sepadan 225 dengan 
tindakan melampaui batas ke- 
padamu, dan bertakwalah kepada 
Allah, dan ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa.* 

196. Dan "bclanj akanlah harta 
dan jiwamu pada jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjerumuskan 
dirimu dengan tanganmu ke 
dalam kebinasaan, 226 dan berbuat 
baiklah, sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang ber- 
buat baik. 
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keagamaan sendiri, bahkan di daerah sekitarnya pun tidak diperkenankan 
terjadi pertempuran apa pun; (g) Bila musuh mempergunakan tempat 
beribadah sebagai pangkalan untuk menyerang, barulah kaum Muslimin 
dapat membalas serangan di tempat itu atau di dekatnya; (h) Peperangan 
hanya boleh diteruskan selama gangguan terhadap kebebasan beragama 
masih terus berlangsung. Lihat juga QS.8:40; QS.9:4-6; QS.22:40, 41 
dan sebagainya. 

224. Bulan-bulan suci itu adalah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, 
dan Rajab. Dalam bulan-bulan itu segala bentuk pertempuran dilarang. 
Perintah ini dimaksudkan untuk menjaga kesucian Ka’bah dan bulan- 
bulan suci tersebut. 

225. Lihat catatan no. 33. 


* Pada bulan-bulan yang telah ditetapkan haram untuk berperang di dalamnya, diperbolehkan 
berperang kalau pada waktu itu penentang atau orang yang bukan Muslim tidak menghonnati- 
nya. Tidaklah sepantasnya bagi orang Muslim hanya berdiam diri tanpa membela diri. 
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197. Dan sempurnakanlah 
ibadah haji 227 dan umroh 228 
karena Allah. Tetapi 'jika kamu 
terhalang 229 , maka sembelihlah 
hewan yang mudah didapat, dan 
janganlah mencukur kepalamu 
sebelum hewan kurban sampai ke 
tempat penyembelihannya. Dan 
barangsiapa di antaramu sakit 
atau ada gangguan sakit di kepala, 
maka ia harus membayar hdyah 
dengan puasa, atau sedekah 
atau kurban. Lalu apabila kamu 
telah aman maka barangsiapa 
mengambil faedah mengerjakan 
umrah bersama-sama 230 dengan 
ibadah haji hendaklah ia 
berkurban dengan yang mudah 
didapat, dan barangsiapa tidak 
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226. Guna melanjutkan peperangan sampai memperoleh kemenangan 
diperlukan biaya, oleh karena itu orang-beriman dianjurkan supaya 
membelanjakan harta sebanyak-banyaknya di jalan Allah. Sebab keraguan 
dalam berbuat demikian akan bisa membawa akibat keruntuhan nasional. 

227. Dengan ayat ini dimulai masalah ibadah haji. Jihad dan ibadah 
haji memiliki hubungannya satu sama lain dan keduanya merupakan 
satu bentuk pengorbanan yang harus dilakukan oleh seorang mukmin 
yang sejati dan mukhlis di jalan Allah, suatu masalah yang dimulai 
dengan QS.2:178. Ibadah haji itu taraf akhir dalam perkembangan rohani 
manusia. Tingkat-tingkat lainnya seperti shalat, puasa, dan jihad telah 
dibahas terlebih dahulu. 

228. ‘Umrah atau haji kecil terdiri atas memasuki tingkat Ihram, 
bertawaf sekitar Ka’bah tujuh kali, berlari-lari antara Shafa dan Marwah, 
dan menyembelihhewankurban walaupuntidak wajib hukumnya. ‘Umrah 
dapat dilakukan sembarang waktu sepanjang tahun, sedang ibadah haji 
dilakukan hanya dalam bulan Zulhijah. 

229. Kata-kata “jika kamu terhalang” mengisyaratkan kepada 
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mendapatkannya, hendaklah ia 
berpuasa tiga hari di musim haji 231 
dan tujuh hari setelah kamu 
kembali. Inilah sepuluh hari yang 
sempurna. Yang demikian itu bagi 
orang yang keluarganya tidak 
tinggal dekat Masjidilharam. 232 
Dan bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah sangat keras dalam meng- 
hukum. 




keadaan bila seorang calon haji terhalang penyakit, atau oleh keadaan 
perang, atau oleh sebab-sebab lain yang tidak memungkinkan seseorang 
berkunjung ke Ka’bah guna melaksanakan ibadah haji atau ‘umrah. 

230. Umrah dan naik haji dapat digabungkan dengan dua cara: (a) 
calon haji yang bemiat melakukan umrah secara terpisah, harus memasuki 
keadaan ihram dan melaksanakan upacara-upacaranya dan kembali 
kepada keadaan biasa. Kemudian, pada hari kedelapan Zulhijah ia harus 
memasuki lagi keadaan ihram dan melakukan upacara naik haji yang telah 
ditetapkan. Cara penggabungan ‘umrah dan ibadah haji demikian disebut 
Tamattu ' yang secara harhah berarti “mengambil faedah dari sesuatu.”(b) 
calon haji dapat melakukan ‘umrah dan naik haji sekaligus. Dalam hal ini 
ia harus memasuki keadaan ihram dengan niat untuk itu dan harus tetap 
dalam keadaan demikian hingga akhir. 

Penggabungan ibadah haji dan ‘umrah itu disebut Qiran yang secara 
harhah berarti “menggabungkan dua hal menjadi satu.” Baik dalam 
Tamattu ’ maupun Qiran diwajibkan menyembelih hewan kurban. Dalam 
ayat yang dibahas ini kata Tamattu 'tidak dipakai dalam pengertian teknis 
dan mencakup Qiran pula. 

231. Puasa yang disebut dalam anak kalimat “hendaklah ia berpuasa 
tiga hari di (musim) haji adalah lain dan terpisah dari puasa tersebut di 
atas. Puasa yang disebut pertama dimaksudkan untuk mereka yang tidak 
dapat mencukur kepala, sedang puasa ini dimaksudkan untuk mereka yang 
tidak manrpu menyenrbelih hewan kurban dalam keadaan Tamattu. ’ Tiga 
hari yang disebut itu sebaiknya hari ke-11, ke-12, dan ke-13 Zulhijah. 
Tujuh hari puasa sisanya dapat dilakukan kemudian setelah orang itu tiba 
kenrbali ke rumah. 
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198. "Ibadah haji dilakukan 
dalam bulan-bulan yang dikenal, 
lalu 'harangsiapa telah bertekad 
akan menunaikan ibadah haji 
dalam bulan-bulan itu maka 
janganlah membicarakan hal 
yang tidak senonoh, 233 jangan 
melanggar peraturan, jangan 
bertengkar pada musim haji, 
dan apa pun kebaikan yang 
kamu kerjakan Allah pasti me- 
ngetahuinya. Dan siapkanlah 
perbekalan dan sesungguhnya 
sebaik-baik perbekalan adalah 
takwa, dan bertakwalah kepada- 
Ku, hai orang-orang yang berakal. 

199. Tidak ada dosa atasmu 
bahwa kamu 'mcncari karunia 234 
dari Tuhanmu. Tetapi apabila 
kamu bertolak dari ‘Arafah 235 
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232. Kata-kata ini berarti bahwa izin menggabungkan ibadah haji 
dan umrah itu tidak dimaksudkan untuk para penghuni Mekah, tetapi 
untuk mereka yang datang dari luar. Tetapi, oleh sebagian orang kata-kata 
‘Masjid al-Haram ’ telah diperluas hingga meliputi seluruh Haram, yaitu 
daerah yang dinyatakan suci di Mekah dan sekitamya. 

233. Rafats mencakup segala percakapan kotor, tidak sopan, dan 
cabul; begitu juga perbuatan yang berhubungan dengan seks. Fusuq 
berarti pelanggaran terhadap hukum Tuhan dan sikap tidak mau tunduk 
kepada perintah yang berwajib, rohani maupun duniawi. Dan Jidal berarti 
perbantahan dan perselisihan dengan teman seperjalanan, sahabat, dan 
tetangga. 

234. Karena tujuan ibadah haji itu supaya sebanyak mungkin orang 
Muslim ikut serta di dalamnya, maka Al-Qur’an mengizinkan orang-orang 
yang menunaikan ibadah haji mengadakan pemiagaan dan perdagangan. 
Mereka yang tidak dapat membawa uang kontan dapat membawa barang- 
barang dagangan dan dengan demikian menghasilkan uang untuk menutup 
biaya perjalanan. 
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ingatlah kepada Allah dekat 
Masy’arilharam, 236 dan "ingatlah 
kepada-Nya sebagaimana Dia 
telah memberimu petunjuk, mes- 
kipun kamu sebelumnya sungguh 
termasulc orang-orang sesat. 

200. Kemudian 237 bertolaklah 
kamu dari tempat 238 bertolaknya 
manusia, dan mohonlah ampunan 
kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 
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235. ‘ Arafah adalah suatu lapangan atau lembah dekat kota Mekah, 
tempat para haji berhenti petang hari, tanggal sembilan Zulhijah. Jaraknya 
sembilan mil dari Mekah, dan perhentian yang dikenal dengan istilah 
Wuquf itu merupakan upacara penting dalam ibadah haji. 

236. Masy ‘ar al-Haram adalah bukit kecil di Muzdalifah yang terletak 
antara Mekah dan ‘Arafah. Di sini Rasulullah Saw melakukan shalat 
Magrib dan Isya dan terus berdoa sepanjang malam sampai fajar. Tempat 
itu khusus diuntukkan bagi bertafakur dan berdoa di waktu menjalankan 
ibadah haji. Jauhnya kira-kira ada enam mil dari Mekah. ‘Arafah itu 
kata majemuk yang berarti tempat suci, atau sarana untuk memperoleh 
makrifat atau ilmu. 

237. Jika Tsumma diartikan “dan” sedangkan “kembali” yang disebut 
dalam ayat ini mengacu kepada perjalanan kembali dari Arafah, maka al- 
Nas akan berarti “orang-orang lain”, tetapi jika kata Tsumma diartikan 
“kemudian” dan “kembali” tersebut di sini diartikan mengisyaratkan 
kepada perjalanan kembali dari Masy ‘ar al-Haram, maka al-Nas akan 
berarti “semua orang” dan kedua arti ini didukung oleh tata bahasa Arab. 

238. Sebelum Islam lahir, kaum Quraisy dan Banu Kinanah yang 
dikenal sebagai Hums tidak ikut dengan para peziarah lainnya ke Arafah, 
tetapi berhenti sebentar di Masy ‘ar al-Haram, menunggu untuk bergabung 
dengan orang-orang yang pulang dari ‘Arafah. Dalam ayat ini dan ayat 
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201. Maka apabila kamu telah 
menunaikan "cara-cara ibadah 
hajimu, maka hngatlah Allah 
sebagaimana kamu mengingat 
bapak-bapakmu atau mengingat- 
Nya lebih banyak lagi. Dan 'cli 
antara manusia ada yang berkata, 

“Wahai Tuhankami, anugerahilah 
kami kesenangan hidup di dunia 
ini”, dan tidak ada baginya bagian 
di akhirat. 

202. Dan rf di antara mereka 
ada yang berkata, “Wahai Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan 
dalarn kehidupan di dunia dan 
berilah kami kebaikan di 
akhirat, 239 dan peliharalah kami 
dari azab Api.” 

203. Mereka inilah yang akan 
memperoleh bagian sebagai 
pahala dari apa yang mereka 
usahakan, dan Allah Mahacepat 
dalam menghisab. 

a 2: 129. *Lihat2: 153. C 4 : 135; 42: 21. rf 42:21. 

sebelumnya mereka itu diminta supaya tidak berhenti di Masy ‘ar al- 
Haram, melainkan harus terus menuju ke ‘Arafah dan berbuat seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang lain. Sesudah kembali dari ‘Arafah 
menuju ke Masy‘ar al-Haram para peziarah harus terus menuju Mina, 
tempat hewan-hewan kurban disembelih dan dengan demikian berakhirlah 
keadaan ihram. 

239. Ayat ini menyebut golongan orang dengan upaya-upaya dan 
hasrat-hasratnya tidak hanya terbatas pada dunia ini. Mereka mencari 
segala yang baik dari dunia ini dan pula segala yang baik dari alam 
ukhrawi. Hasanah berarti pula sukses (Taj). Doa ini sangat padat dan 
Rasulullah Saw amat sering mempergunakannya (Muslim). 
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204. Dan "berzikirlah kepada 
Allah dalam hari-hari yang di- 
tentukan, 240 lalu siapa yang ber- 
segera pulang dalam dua hari 
maka tidak ada dosa baginya, 
dan siapa yang memperlambat 
kepulangannya maka tidak pula 
ada dosa baginya. Petunjuk ini 
bagi orang yang bertakwa, dan 
bertakwalah 24 ' kamu kepada 
Allah, dan ketahuilah bahwa 
kepada-Nya 242 kamu akan di- 
kumpulkan. 
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240. Jumlah hari yang ditetapkan ialah hari ke-11, ke-12 dan ke-13 
Zulhijah yang pada waktu itu para peziarah diminta untuk sedapat mungkin 
tinggal di Mina dan mempergunakan waktu dalam zikir Ilahi. Hari-hari itu 
disebut Ayyam al-Tasyrlq, yakni hari-hari kecemerlangan dan keindahan. 

241. Dasar tujuan menunaikan ibadah haji adalah pencapaian Taqwa 
(ketakwaan) yang justru dengan kata itu pulalah Al-Qur’an memulai 
perintah-perintahnya mengenai ibadah haji dalam QS.2:198, dengan 
demikian Al-Qur’an menegaskan bahwa melakukan upacara-upacara 
tertentu hanya secara lahiriah semata-mata adalah sia-sia belaka bila tidak 
disertai jiwa ketakwaan yang harus mendasari segala amal manusia. 

242. Berbagai obyek dan tempat yang memainkan peranan penting 
dalam ibadah haji disebut dalam Al-Qur’an sebagai Sya ‘a’ir Allah 
(QS.2:159; 5:3; 22:33) atau tanda-tanda Ilahi, yang berarti bahwa 
kesemuanya itu hanya dimaksudkan sebagai perlambang untuk 
mengesankan kepada alam pikiran para peziarah makna yang lebih 
mendalam. 

Ka’bah, yang di sekelilingnya ribuan peziarah melakukan tawaf 
(mengelilingi Ka’bah), dan ke arah itu semua orang Muslim menghadap 
pada waktu mendirikan shalat di mana saja mereka berada, mengingatkan 
pikiran mereka kepada Keesaan Ilahi dan Keagungan Allah Swt. Hal itu 
mengingatkan mereka pula kepada kesatuan umat manusia. 

Perbuatan berlari-lari antara Shafa dan Marwah membuat orang- 
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205. Dan "cli antara manusia 
ada orang yang ucapannya 243 
mengenai kehidupan dunia me- 
ngagumkan engkau dan ia 
menjadikan Allah sebagai saksi 
atas apa yang ada dalam hatinya, 
padahal ia adalah pembantah 
yang paling keras. 




a 


63 : 5. 


orang yang berziarah terkenang kembali akan kisah yang merawankan 
hati tentang Siti Hajar dan Ismail As, lagi mengingatkan kepada mereka 
betapa Allah Swt menjamin hamba-hamba-Nya yang tiada berdaya itu 
sekali pun di padang pasir yang demikian sunyi. 

Mina, berasal dari kata Umniyyah (tujuan atau hasrat), 
memperingatkan si peziarah bahwa kepergiannya ke sana ialah dengan 
“tujuan” atau “hasrat” bertemu dengan Allah Swt. Masy‘ar al-Haram, 
yang berarti “perlambang suci” mengisyaratkan bahwa tahap terakhir 
sudah dekat. 

‘Arafah memperingatkannya bahwa ia telah mencapai tahap 
makrifat, dan ihram memperingatkannya kepada Hari Kebangkitan. 
Seperti kain kafan pembungkus mayat, orang yang menunaikan ibadah 
haji hanya mengenakan dua helai kain tanpa dijahit, sehelai untuk 
bagian atas tubuh dan sehelai lainnya untuk bagian bawah, dan ia pun 
tak bertutup kepala pula. Keadaan itu memperingatkannya bahwa ia 
seolah-oleh bangkit dari kematian. 

Berkumpulnya para peziarah di ‘Arafah melambangkan peman- 
dangan pada Hari Kebangkitan - orang-orang sekonyong-konyong 
dibangkitkan dari kematian dengan berselubung kain putih dan 
berkumpul di hadirat Tuhan mereka. Hewan-hewan kurban merupakan 
peringatan akan pengorbanan besar yang dilakukan oleh Hadhrat 
Ibrahim As terhadap putranya, Hadhrat Ismail As, dan pengorbanan 
itu mengandung pelajaran dalam bahasa perlambang bahwa manusia 
senantiasa harus siap bukan saja untuk mengorbankan dirinya sendiri, 
tetapi juga mengorbankan kekayaannya, harta bendanya, dan bahkan 
anak-anaknya di jalan Allah. 

243. Ada orang-orang yang berkat kefasihan lidahnya dan cinta 
semunya kepada sesama manusia dapat menipu pendengarnya, tetapi 
dalam hati mereka hanya mencintai dan mencari kepentingan diri 
mereka sendiri dan mereka berbantah hebat dengan orang-orang lain 
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206. Dan apabila ia berkuasa, 
berkeliaranlah ia di muka bumi 
untuk membuat kekacauan di 
dalamnya dan membinasakan 
sawah ladang 244 serta keturunan 
manusia, dan Allah tidak me- 
nyukai kekacauan. 

207. Dan apabila dikatakan 
kepadanya, “Takutlah kepada 
Allah”, tetapi kesombongan men- 
dorongnya untuk berbuat dosa, 245 
maka cukuplah Jahanam 246 bagi- 
nya, dan amat buruklah tempat 
kediaman itu. 247 
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208. Dan di antara manusia 
ada yang menjual 248 dirinya untuk 
mencari keridhaan Allah; dan 
"Allah Maha Penyantun terhadap 
hamba-hamba-Nya. 
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mengenai hak mereka sekecil-kecilnya, dengan tidak memberikan 
sedikitpun bukti akan jiwa pengorbanan yang sangat penting untuk 
kemajuan manusia yang hakiki itu. 

244. Harts berarti : (1) sebidang tanah yang telah dibajak untuk ditebari, 
atau betul-betul telah disemai dengan benih; (2) tanaman atau palawija, baik 
hasil ladang atau kebun; (3) keuntungan, pendapatan atau penghasilan; (4) 
upah atau ganjaran; (5) benda-benda duniawi; (6) seorang atau beberapa istri, 
sebab istri itu bagaikan ladang yang telah ditebari bibit untuk menumbuhkan 
tanaman berupa anak-anak (Lane). 

245. Segalajerih-payahnya ditujukan untuk memgikan kepentingan orang 
lain dan memajukan kepentingannya. 

246. Para penyusun kamus sepakat bahwa kata Jahannam tak punya akar- 
kata dalam bahasa Arab. Kata itu mungkin berasal dari Jahuma yang berarti 
dahinya menjadi berkerut atau mukanya menjadi buruk. Jika demikian, huruf 
Nun dalam kata Jahannam agaknya suatu imbuhan (Muhlt). Jadi Jahannam 
berarti tempat siksaan yang keadaannya gelap lagi gersang serta menjadikan 
wajah penghuninya buruk dan berkerut. 

247. Rasa diri mulia dan gengsi semu merupakan batu licin yang 
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209. Hai orang-orang yang 
beriman, masuklah kamu 249 ke 
dalam kepatuhan seutuhnya dan 
"janganlah mengikuti langkah- 
langkah setan, sesungguhnya ia 
bagimu musuh yang nyata. 

210. Tetapi jika kamu ter- 
gelincir sesudah datang kepadamu 
tanda-tanda yang nyata, maka 
ketahuilah bahwa Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

211. 'Bukankah yang mereka 
tunggu melainkan bahwa Allah 
datang 250 kepada mereka dalam 
naungan awan 251 bersama para 
malaikat 252 dan supaya perkara itu 
diputuskan? Dan, kepada Allah 
segala perkara dikembalikan. 

212. Tanyakanlah kepada Bani 
Israil ‘bcrapa banyak Tanda-tanda 
nyata yang telah Kami berikan 
kepada mereka. Dan barangsiapa 
mengubah nikmat Allah setelah 
nikmat itu datang kepadanya 
maka sungguh hukuman Allah 
sangat keras. 253 
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menyebabkan ia jatuh, keangkuhan mendorongnya ke arah perbuatan dosa 
yang lebih jauh hingga dosa itu benar-benar mengepungnya dari segala 
jurusan. Orang demikian meratakan jalannya sendiri ke neraka. 

248. Bertolak belakang dengan orang-orang yang disebut dalam ayat 
sebelumnya, ada segolongan manusia dengan perhatian mereka hanya 
mencari keridhaan Ilahi, seolah mereka telah menyerahkan jiwa mereka 
untuk tujuan itu semata. 

249. Kaffah berarti: (1) semuanya; (2) seutuhnya atau selengkapnya; 
(3) memukul mundur musuh dan (4) menahan diri sendiri atau orang lain 
dari dosa dan penyelewengan (Mufradat). 

250. Perkataan “kedatangan Allah” dipakai Al-Qur’an di juga tempat 
lain (QS. 16:27; QS.59:3) dan berarti siksaan Allah Swt. 
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213. "Ditampakkan indah ke- 
hidupan dunia bagi orang-orang 
kafir dan mereka mencemoo hk an 
orang-orang yang beriman, tetapi 
pada Hari Kiamat orang-orang 
yang bertakwa berada di atas 
mereka, dan *Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa perhitungan. 

214. Manusia dahulunya me- 
rupakan satu umat, 254 lalu Allah 
mengutus nabi-nabi sebagai 'pcm- 
bawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan Dia menurunkan 
beserta mereka Kitab dengan 
kebenaran supaya Dia menghakimi 
di antara manusia dalam hal-hal 
yang mereka persebsihkan. Tetapi 
kemudian mereka mulai berselisih 
tentang Kitab itu, dan tidak ada 
yang mempersebsihkannya 255 ke- 
cuali orang-orang yang diberi 
Alkitab itu sesudah tanda-tanda 
yang nyata datang kepada mereka, 
karena kedengkian di antara 
mereka. Lalu Allah dengan izin- 
Nya telah memberi petunjuk 
orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran yang mereka per- 
sebsihkan itu, dan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus.* 
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251. Kata al-Ghamam telah dipakai oleh Al-Qur’an untuk menyatakan 
rahmat (QS.7:161) dan azab (QS.25:26). 

252. YangdiisyaratkanialahperangBadar, yaitu ketikaTuhanmenolong 
orang-orang mukmin dengan menurunkan awan dan hujan (Bukhari) seperti 


* Sebelum datangnya seorang nabi semua orang itu satu coraknya. Memang secara zahir 
mereka beriman pada nabi-nabi sebelumnya akan tetapi di dalam diri mereka kedurhakaan, 
dosa-dosa dan dalam amal buruk tidak ada perbedaan. Maka ini adalah satu keadaan yang 
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dijanjikan kepada mereka (QS.25: 26), dan juga menurunkan para malaikat 
(QS.8: 10) yang mengobarkan keberanian orang-orang niukmin dan 
memenuhi hati orang-orang kahr dengan ketakutan (QS.8:13). Beberapa 
orang kahr, menurut riwayat, benar-benar menyaksikan malaikat-malaikat 
pada hari itu (Zurqanl). 

253. Hal itu tidak berarti bahwa Allah Swt tanpa alasan menurunkan 
siksaan yang sangat keras, melainkan bahwa azab Ilahi pasti dirasakan 
keras. 

254. Sebelum kedatangan seorang nabi semua orang adalah laksana 
satu kaum, dalam artian bahwa mereka itu semua orang kahr. Tetapi, 
bila seorang nabi muncul, mereka - walaupun satu sama lain berselisih - 
merupakan suatu barisan dalarn melawannya. 

Ungkapan “umat manusia adalah satu umat” atau kata-kata yang 
serupa dipakai pada tujuh tempat dalam Al-Qur’an selain dalam ayat ini. 
Dalam QS.10:20, 21:93 dan QS.23:53 ungkapan itu berarti “kesatuan 
nasional”, dan dalam QS.5:49; 16:94; 42:9; 43:34 dan dalam ayat ini 
berarti “ mempunyai identitas yang sama dalam pikiran.” 

255. “Perselisihan” yang yang tersebut dalam ayat ini pada dua 
tempat terpisah menunjukkan dua macam ketidaksepahaman yang berlain- 
lainan. Sebelum kedatangan seorang nabi, orang-orang berselisih di antara 
mereka sendiri mengenai perbuatan musyrik mereka. Tetapi, sesudah 
nabi itu muncul, mereka mulai berselisih mengenai dakwahnya. Nabi itu 
tidak menimbulkan perselisihan. Perselisihan telah ada; hanya sesudah 
kedatangannya perselisihan itu mengambil bentuk baru. 

Sebelum seorang nabi datang orang-orang meskipun berselisih paham 
antara satu sama lain, nampaknya seperti satu kaum, mereka mulai terpisah 
menjadi dua blok yang sangat berbeda - orang-orang yang beriman dan 
orang-orang kahr - sesudah nabi itu datang. Dipandang secara kolektif ayat 
ini menggambarkan lima tingkat berbeda yang telah dilalui umat manusia. 

Mula-mula ada kesatuan di antara manusia semuanya merupakan satu 
umat. Dengan bertambahnya penduduk dan meluasnya kepentingan mereka 
dan kian ruwetnya masalah-masalah yang dihadapi mereka, mereka mulai 
berselisih antara satu sama lain. Kemudian, Allah Swt membangkitkan 
nabi-nabi dan mewahyukan kehendak-Nya. Setiap wahyu-baru dijadikan 
sebab kekacauan dan pertikaian, terutama oleh kaum yang kepadanya 
Amanat Ilahi dialamatkan. Allah Swt akhirnya membangkitkan Rasulullah 

umum yaitu sebelum datangnya seorang nabi, umat dalam keadaan yang sama, baik itu orang 
mukmin ataupun bukan mukmin. Ketika perintah dan larangan dari nabi telah terbuka secara 
jelas maka sikap orang-orang kepada nabi pun terpecah menjadi dua. Pertama adalah orang- 
orang yang beriman pada nabi tersebut, dan kedua adalah yang mengingkarinya. 
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215. "Ataukah kamu meng- 
anggap bahwa kamu akan masuk 
surga padahal belum datang 
kepadamu seperti keadaan 
orang-orang yang telah berlalu 
sebelummu? 256 6 Kesusahan 
dan kesengsaraan menimpa 
mereka dan mereka digoncang 
dengan hebat, c sehingga 25M rasul 
itu dan orang-orang beriman 
yang besertanya berkata, “Ka- 
pankah pertolongan Allah 
akan datangT ’ 257 Ketahuilah, se- 
sungguhnya pertolongan Allah 
dekat. 

216. Mereka bertanya kepada 
engkau apa yang harus mereka 
belanjakan. Katakanlah, J “Apa 
pun yang kamu belanjakan dari 
harta yang baik 258 hendaklah 
didahulukan untuk ibu-bapak, 
kaum kerabat, anak yatim, orang- 
orang miskin, dan musahr. Dan 
kebaikan apa pun yang kamu 
perbuat maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui tentang itu. 
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a 3 : 143; 9 : 16. \ihat 2 : 178. c 12 : 111. d 2 : 178; 4 : 37. 


Saw dengan Kitab-Nya terakhir beserta ajaran yang universal, berseru 
kepada seluruh umat manusia untuk berkumpul di sekitar panjinya. Dengan 
demikian lingkaran telah bertemu dan dunia yang mulai dengan kesatuan 
ditakdirkan untuk berakhir dalam kesatuan. 

256. Penerimaan ajaran Islam bukan sesuatu yang mudah dan orang- 
orang Muslim diperingatkan bahwa mereka akan terpaksa melalui cobaan, 
ujian, dan kesengsaraan yang berat sebelum mereka dapat berharap 
mencapai cita-cita agung mereka. 

256A. Hatta berarti pula “sehingga” (Mughnl). 

257. Teriakan penuh kerawanan minta pertolongan dalam kata-kata: 
“kapankah pertolongan Allah (akan datang)? Tidakberarti keputus-asaan 
atau sebab sikap putus asa pada seorang nabi Allah dan para pengikutnya 
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217. Diwajibkan atasmu 
"berperang, padahal itu sesuatu 
yang kamu tidak sukai, 259 dan 
boleh jadi kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu, padahal ituburukbagimu, 
dan Allah mengetahui sedangkan 
kamu tidak mengetahui. 

218. Mereka bertanya kepada 
engkau tentang berperang 
dalam Bulan Suci. Katakanlah, 
“Berperang di dalam bulan ini 
adalah suatu dosa besar, tetapi 
menghalangi orang dari jalan 
Allah, ingkar kepada-Nya, 
menghalangi ke Masjidilharam 
dan mengusir penghuninya dari 
tempat itu adalah suatu dosa yang 
lebih besar lagi di sisi Allah, 260 
dan ditnah itu lebih besar dosanya 
dari pembunuhan. 
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adalah sesuatu yang tidak masuk akal, karena tidak sesuai dengan iman 
sejati (QS. 12:88). Kata-kata itu sesungguhnya merupakan doa - satu cara 
memohon kepada Allah Swt dengan sungguh-sungguh agar cepat-cepat 
menurunkan pertolongan-Nya. 

258. Ayat ini berarti bahwa apa pun yang dibelanjakan harus diperoleh 
dengan kejujuran. Apa-apa yang dibelanjakan harus baik pula, dalam artian 
bahwa pemberian itu layak diterima oleh si penerima dan harus memenuhi 
keperluannya dan bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan belanjanya itu 
pun harus pantas dan terpuji. 

259. Kaum Muslimin membenci peperangan bukan karena mereka 
menakutinya, melainkan karena mereka tak suka menumpahkan darah; pula 
karena mereka pikir bahwa suasana aman lebih cocok untuk penyebaran 
dan dakwah Islam daripada keadaan perang. 

260. Orang-orang mukmin diberitahu bahwa, bila orang-orang kahr 
menodai kesucian bulan-bulan suci, mereka jangan ragu-ragu menghukum 
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Dan mereka tidak akan berhenti 
memerangimu hingga mereka 
dapat memalingkan kamu dari 
agamamu jika mereka sanggup. 
Dan "barangsiapa di antara kamu 
berpaling dari agamanya lalu 
ia mati sedang ia masih dalam 
keadaan kahr, maka mereka 
itulah yang bimalannya sia-sia di 
dunia dan di akhirat, dan mereka 
itulah penghuni Api, mereka 
tinggal lama di dalamnya. 

219. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, c yang 
berhijrah dan yang berjihad di 
jalan Allah, mereka itulah yang 
mengharapkan rahmat Allah, dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 
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a 3 : 87, 91; 4 : 138; 5 : 55; 47 : 26. *3 : 23; 7 : 148; 18 : 106. c 8 : 75; 9 : 20. 


mereka itu dalam Bulan-bulan Suci itu, sebab hanya dengan cara itu 
kekeramatan benda yang suci dapat dilindungi (QS.2:195). Ahli-ahli tafsir 
pada umumnya menyatakan, dan sesungguhnya ada pula riwayat yang 
membenarkannya, bahwa pada sekali peristiwa Rasulullah Saw mengutus 
Abdullah bin Jahsy untuk membawa berita mengenai serombongan kaum 
Quraisy yang bergerak menuju Mekah. Ketika Abdullah dan kawan- 
kawannya tiba di tempat bemama Nakhlah mereka menjumpai satu 
rombongan kecil. Abdullah menyerang rombongan itu, membunuh seorang 
dari antara mereka dan menawan dua orang. Peristiwa itu diragukan kapan 
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220. Mereka bertanya kepada 
engkau tentang "khamar 261 dan 
judi. 262 Katakanlah, “Di dalam 
keduanya ada dosa besar 263 dan 
kerugian dan juga beberapa 
manfaat 264 bagi manusia, tetapi 
dosa serta kerugiannya lebih besar 
daripada manfaatnya.” Dan 
mereka bertanya kepada engkau 







tentang apa yang hams mereka 
belanjakan. Katakanlah, “ Belanja- 
kanlah dari apa yang dapat kamu 
sisihkan.” 265 Demikianlah Allah 
menjelaskan h uk um - h uk um -Nya 
bagimu supaya kamu berpikir,* 


a 


5:91,92. 


terjadinya. Sebagian menyebutnya dalam Bulan Suci dan sebagian lagi 
bukan. Berita itu sampai di Mekah; kaum Quraisy memanfaatkan keraguan 
itu dan menuding bahwa kaum Muslim telah melanggar Bulan Suci. Ayat 
ini diturunkan pada peristiwa itu. 

261. Khamara al-Syai’a berarti ia menyelubungi atau menutupi atau 
menyembunyikan benda itu. Arak disebut Khamr sebab arak itu menutupi 
atau mengaburkan atau mempengaruhi daya pikir atau perasaan, atau karena 
mengacaukan dan merangsang otak sehingga kehilangan daya kendalinya. 
Kata itu dapat khusus dipakai untuk arak yang dibuat dari buah anggur dan 
meliputi juga semua barang yang memabukkan (Lane). 

“Alkoholisme itu faktor penting dalam sebab-musabab penyakit; dan 
dalam semua penyakit penggemar alkohol itu penderita yang buruk. Dalam 
berkecamuknya wabah, kematian di antara peminum terdapat banyak sekali, 
daya tahan umum terhadap penyakit, luka, dan keletihan menjadi kurang. 
Alkoholisme mengurangi kesempatan hidup, perusahaan-perusahaan 


* Dalam ayat ini dijelaskan satu dasar peraturan abadi mengenai haram dan halal. Bahwa 
barang-barang yang lebih banyak faedahnya jika dipergunakan, sementara kerugiannya lebih 
sedikit, maka itu adalah barang-barang halal. Adapun barang-barang yang ada faedahnya akan 
tetapi kerugiannya itu lebih banyak, maka barang-barang itu haram. Alkohol apabila diminum 
akan memudharatkan, oleh karena itu walaupun sedikit tetap haram diminum. Akan tetapi dalam 
ilmu kedokteran, alkohol adalah sesuatu yang sangat penting. Selain itu jika sebagian partum 
pewangi dicampur alkhohol, maka sebanyak apapun dipercikan pada pakaian, tidak mungkin 
dapat memabukan. 
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asuransi jiwa Inggris mendapatkan bahwa prakiraan harapan hidup orang- 
orang bukan peminum, hampir dua kali umur peminum. Hubungan erat 
antara alkoholisme dan kejahatan telah diketahui oleh umum; dan catatan 
statistik Baer, Kurella, dan Gallavardin, dan Sichart menunjukkan bahwa 
25 sampai 85% dari semua penjahat-penjahat adalah pemabuk. Pengaruh 
jahat alkoholisme lebih maju, proses-proses akal untuk menimbang dan 
mengawasi menjadi terhenti” ( Enc. Brit.). “Ada kesaksian universal 
mengenai eratnya hubungan antara minum-minuman keras yang berlebih- 
lebihan dengan pelanggaran hukum moral dan hukum negara. Yang demikian 
itu merupakan akibat langsung dari kelumpuhan kemampuan-kemampuan 
otak dan moral; dan sebagai akibatnya ialah kecenderungan-kecenderungan 
nafsu rendah mendapat kebebasan seluas-luasnya” ( Enc. Rel. Eth). 

262. Aisara al-Rajulu berarti orang menjadi kaya. Maisar disebut 
demikian karena penjudi itu berusaha menjadi kaya secara cepat dan mudah 
tanpa mengalami kesusahan dalam memperoleh kekayaan dengan bekerja 
giat. 

“Pengaruh jahat perjudian tak pemah diragukan. Perjudian pada 
dasamya anti-sosial; ia melemahkan rasa kasih sayang, memupuk egoisme 
(keakuan) dan dengan demikian menimbulkan kemunduran umum dalam 
karakter (watak). Perjudian merupakan satu kebiasaan yang pada dasamya 
biadab. Pendorongnya ialah ketamakan yang terselubung rapi. Perjudian 
adalah suatu usaha mendapatkan harta tanpa upaya dan suatu pelanggaran 
terhadap hukum kesetimbangan. Perjudian juga merupakan semacam 
perampokan dengan persetujuan bersama, seperti halnya duel merupakan 
pembunuhan atas persetujuan timbal-balik. Perjudian lahir dari ketamakan 
dan menjuruskan orang kepada kemalasan. Perjudian itu lebih-lebih 
mempakan daya penarik kepada adu untung-untungan. Membuat untung- 
untungan itu sebagai penentu tindak-tanduk kita, berarti menghancurkan 
tatanan akhlak dan kemantapan hidup. Perjudian memusatkan perhatian 
kepada keuntungan belaka dan dengan demikian memalingkan perhatian 
dari tujuan hidup yang lebih berharga.” ( Enc. Rel Eth). 

263. Itsm berarti dosa; hukuman dosa; kemudaratan yang mungkin 
timbul dari dosa (Lane). 

264. Suatu ciri khas Islam ialah Islam tidak pemah mencela sesuatu 
secara menyeluruh, tetapi mengakui dengan terus-terang dan blak-blakan 
akan kebaikannya, sebab tiada sesuatu di dunia ini yang sama sekali buruk, 
tetapi karena kejahatannya lebih besar dari kebaikannya. Meskipun Islam 
melarang penggunaan barang-barang memabukkan dan permainan adu 
untung, karena keduanya itu mendatangkan kerugian yang besar, namun 
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akhirat. Dan mereka bertanya 
pula kepada engkau mengenai 


"anak yatim. Katakanlah, “Mem- 
perbaiki kehidupan mereka 
sangat baik, 266 dan jika kamu 


221. tentang dunia ini dan 



bergaul dengan mereka, maka 


mereka itu saudara-saudaramu, 
dan Allah mengetahui orang 




yang melakukan kerusakan dari 
pada orang yang melakukan 
perbaikan. Dan sekiranya Allah 
menghendaki niscaya Dia 
dapat mendatangkan kesusahan 
kepadamu, sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


a 


4 : 128; 89 : 18; 93 : 10; 107 : 3. 


Islam tidak mengingkari adanya beberapa kemanfaatan dalam kedua hal 
tersebut. 

265. ‘Afw berarti: (a) apa yang melebihi atau tersisa dari dan di luar 
keperluan seseorang, yang bila dibelanjakan tidak menyebabkan kesusahan 
bagi si pemberi; (b) bagian terbaik dari sesuatu hal; (c) memberi tanpa 
diminta (Aqrab). Orang-orang mukmin biasa diminta membelanjakan apa 
yang masih tinggal setelah keperluannya sendiri yang wajar telah dipenuhi, 
dan golongan orang-orang mukmin yang lebih baik keadaannya, diharapkan 
membelanjakan bagian terbaik miliknya. Tetapi bila anak kalimat itu secara 
keseluruhan dikenakan kepada semua orang mukmin, maka kata-kata 
itu akan berarti bahwa di waktu peperangan, mereka harus menyisihkan 
untuk diri sendiri bagian dari miliknya yang hanya cukup untuk memenuhi 
keperluan hidupnya sesederhana mungkin. 

266. Pemeliharaan anak-anak yatim adalah perkara yang sangat peka 
dan juga merupakan suatu kewajiban masyarakat yang sangat penting. Anak 
yatim harus dipelihara dengan cara yang paling berfaedah bagi kesejahteraan 
jasmani, akhlak, dan rohani mereka. Mereka harus diperlakukan sebagai 
anggota keluarga - perintah itu tercantum dalam kata-kata “mereka itu 
saudara-saudaramu.” 
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222. Dan "janganlah kamu ^ 



menikahi perempuan-perempuan 



musyrik hingga mereka beriman; »' 


sebenarnya hamba sahaya 
perempuan yang beriman itu lebih 
baik dari perempuan musyrik 
meskipun ia memikat hatimu. 


Dan j anganlah kamu menikahkan ^ 
perempuan yang beriman dengan 
laki-laki musyrik hingga mereka 6 


beriman, dan sungguh hamba- 
sahaya laki-laki yang beriman 


lebih baik dari pada laki-laki C 


musyrik, meskipun ia memikat 
hatimu. 267 Mereka mengajak ke 
Api, sedangkan Allah mengajak 
ke Surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. Dan Dia menjelaskan 
Tanda-tanda-Nya kepada manusia 
supaya mereka mendapat nasihat. 


a 


60 : 11 . 


267. Masalah pemikahan dengan perempuan-perempuan musyrik 
erat hubungannya dengan masalah peperangan, sebab selama berlangsung 
peperanganlah orang-orang mukmin, karena meninggalkan rumah selama 
waktu yang cukup panjang, mungkin akan tergoda dan ingin menikah dengan 
perempuan-perempuan serupa itu. Hal itu jelas dilarang oleh Al-Qur’an, seperti 
juga dilarang mengawinkan wanita-wanita mukmin kepada pria musyrik. 
Larangan itu berdasarkan alasan agama, juga alasan akhlak dan sosial. 

Seorang suami musyrik tentu memberi pengaruh yang luar biasa buruk, 
bukan hanya terhadap istrinya saja tetapi juga terhadap anak-anak yang lahir 
dari hubungan mereka; dan wanita musyrik pasti akan menggagalkan rencana 
pendidikan bagi ketumnannya. Tambahan pula, bila seorang pria mukmin 
mempunyai istri musyrik atau sebaliknya, maka tidak mungkin ada keserasian 
antara kedua insan tersebut, karena cita-cita, kepercayaan, dan pandangan 
hidup mereka jauh berbeda dan sebagai akibatnya, tidak akan ada suasana 
ketenteraman di tengah keluarga. 
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223. Dan mereka bertanya 
kepada engkau tentang haid. 
Katakanlah, “Itu adalah hal yang 
memudaratkan, maka jauhilah 
perempuan-perempuan yang 
sedang haid, dan janganlah 
kamu mendekati mereka hingga 
mereka suci. 268 Dan apabila 
mereka telah bersuci, maka 
datangilah mereka sebagaimana 
Allah telah memerintahkan 269 
kepadamu. Sesungguhnya Allah 
mencintai mereka yang bertobat, 
dan mencintai mereka yang 
mensucikan diri. 
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224. Istri-istrimu bagaikan 
ladang 270 bagimu, maka datangi- 
lah ladangmu kapanpun 271 kamu 
suka, dan dahulukanlah kebaikan 
untuk dirimu, bertakwalah ke- 
pada Allah dan ketahuilah bahwa 
kamu akan bertemu dengan-Nya; 
dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang beriman. 272 * 



Dalam Islam martabat budak bukan merupakan ciri kerendahan derajat; 
dan seorang budak-wanita Muslim dalam segala segi akan menjadi istri 
yang lebih baik untuk seorang Muslim merdeka daripada wanita musyrik 
dan begitu pula sebaliknya. Budak-budak memperoleh kehormatan besar 
dalam masyarakat Islam karena keimanan dan ketakwaan mereka. Bilal, 
Salman, dan Salim, merupakan sahabat-sahabat Rasulullah Saw yang 
sangat dimuliakan. Dahulunya mereka itu semua adalah budak-budak yang 
kemudian dimerdekakan. 

268. Setelah meletakkan dengan singkat landasan hukum pernikahan 
dalam Islam, maka penjelasan perlu diberikan tentang hubungan suami-istri 
dan kewajiban-kewajiban yang bersangkutan dengan perkawinan. 


* Mengenai ayat ini sebagian orang yang aniaya - na’udzubillahi min dzalik - merusak 
pemahamannya. Membolehkan berhubungan dengan iSri-iSri di luar htrahnya adalah suatu 
keaniayaan yang besar. Maksud dari perkataan ‘ladang’ adalah bahwa wanita merupakan 
sarana untuk mele&arikan keturunan. Akibat dari berhubungan di luar htrah itu, adalah sampai 
kapanpun tidak akan didapatkan ketumnan. 
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225. Dan janganlah kamu 
menjadikan Allah sasaran 273 bagi 
sumpah-sumpahmu supaya kamu 
terhindar dari berbuat kebaikan, 
berlaku takwa, dan mengadakan 
perbaikan di antara manusia. Dan 
Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 




269. Perintah dalam kata-kata, “Dan carilah apa yang ditentukan Allah 
hagimu” (QS.2:188), ialah bahwa menggauli istri sendiri hendaknya dengan 
cara yang benar guna memperoleh keturunan. Bersenggama (bersetubuh) 
tidak diizinkan waktu istri sedang haid, karena bisa-bisa akan mendatangkan 
mudarat kepada kedua belah pihak. (Lihat Edisi Besar Tafsir dalam bahasa 
Inggris). 

270. Lihat catatan no. 244. 

lll.Anna berarti: (1) bagaimana; (2) bilamana; dan (3) dimana ( Aqrah ). 

272. Ayat ini merupakan bukti nyata akan kemumian dan kewibawaan 
bahasa Al-Qur’an yang tak ada bandingannya. Suatu pokok yang sangat peka 
telah dibahas dengan cara yang sangat pantas dan sopan, dan seluruh filsafat 
pemikahan dan hubungan suami-istri telah dilukiskan dalam kalimat singkat, 
“istri-istrimu itu bagaikan ladang bagimu. ” Seorang wanita sungguh seperti 
ladang, tempat benih keturunan disemaikan. Petani yang bijak memilih tanah 
terbaik, menyiapkan ladang terbaik, mendapatkan benih terbaik, dan memilih 
saat dan cara menyemaikan yang terbaik. Begitu pula halnya seyogianya 
orang mukmin berbuat; sebab, pada panen yang dipungutnya dalam bentuk 
anak, bergantung bukan saja seluruh hati dengan dirinya sendiri tetapi 
juga masyarakatnya. Pada kenyataan agung dan mulia itulah kata-kata itu 
mengisyaratkan dengan tegas dan jelas. Dengan demikian, mengumpamakan 
wanita bagaikan ladang itu asas ilmu falsafah genetika (memperbaiki sifat- 
sifat bangsa melalui perjodohan yang baik) dan seks. 

273. Kata ‘ Urdah berarti sasaran atau rintangan; sungguh merupakan 
suatu perbuatan fasik kalau orang berani mempergunakan nama Allah, Sumber 
segala kebaikan, untuk menjauhkan diri dari kebajikan. Pula, merupakan 
suatu pencemaran besar terhadap kesucian nama Allah, bilamana nama 
Allah dipakai sebagai sasaran atau bulan-bulanan untuk sumpah-sumpah 
fasik atau yang tanpa tujuan. Ayat ini dan ayat berikutnya berlaku semacam 
pengantar bagi QS.2: 227, dimana masalah sumpah berpantang menggauli 
istri dibicarakan dengan gamblang. 
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226. "Allah tidak akan me- 
nuntut kamu atas sumpah- 
sumpahmu yang sia-sia, 274 
tetapi Dia akan menuntutmu 
atas apa yang sengaja di- 
usahakan oleh hatimu. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyantun. 



227. Bagi orang-orang yang 
bersumpah akan memisahkan 
diri dari istri-istrinya, masa 



menunggunya ialah empat 
bulan; 275 kemudian jika mereka 
kembali untuk berdamai maka 
sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 


a 


5 : 90. 


274. Bersumpah adalah suatu hal yang sangat serius, tetapi sebagian 
orang mempunyai kebiasaan bersumpah tanpa bermaksud apa-apa. Sumpah- 
sumpah yang dilakukan tanpa dipikir dahulu serupa itu atau sebagai kebiasaan 
atau sumpah yang diucapkan ketika tiba-tiba naik darah, tidak akan dituntut 
penebusan. 

275. Sesudah dua ayat yang merupakan pendahuluan dan sisipan yang 
di dalamnya dibicarakan masalah sumpah itu, sekarang Al-Qur’an kembali 
kepada masalah semula tentang hubungan suami-istri. Ayat ini membicarakan 
orang-orang yang bersumpah menjauhi istri tanpa bercerai sungguh-sungguh. 
Hal yang angat menarik untuk dicatat adalah, sementara mendekati masalah 
perceraian, Al-Qur’an membicarakan dahulu tentang haid (QS.2: 223) yang 
merupakan semacam perpisahan sementara dan sepihak, meskipun tidak 
sebenamya. Kemudian (seperti dalam ayat ini), Al-Qur’an membicarakan 
perpisahan yang sungguh-sungguh meskipun tidak nyata. Dan kemudian, 
dalam ayat-ayat berikutnya Al-Qur’an membahas perpisahan hakiki walaupun 
dapat dibatalkan. Dan akhimya (QS.2:231) Al-Qur’an membicarakan 
perceraian yang tidak dapat dibatalkan. 

Sungguh suatu umtan yang mengagumkan dan direncanakan untuk 
mengadakan sebanyak mungkin rintangan terhadap perceraian yang diakui 
dan dikatakan oleh Islam sebagai semacam keburukan yang tidak dapat 
dielakkan. Islam mengizinkan paling lama empat bulan kepada seseorang 
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228. Dan jika mereka telah 
bertekad untuk "bcrccrai 276 maka 
sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

229. Dan ''pcrempuan-percm- 
puan yang dicerai harus menahan 
diri mereka tiga kali masa haid; 277 
dan mereka tidak boleh me- 
nyembunyikan apa yang telah 
Allah ciptakan dalam rahim 
mereka, jika mereka benar-benar 
beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian. Dan suami-suami 
mereka lebih berhak untuk 
kembali rujuk dengannya dalam 
masa itu, jika mereka meng- 
hendaki perdamaian. 278 Dan 
perempuan-perempuan mempu- 
nyai hak yang sama dengan 
kewajibannya menurut cara yang 
layak, tetapi e laki-laki mempunyai 
satu derajat lebih 279 atas mereka. 
Dan Allah Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

°2 : 230; 33 : 50; 65 : 2. 
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yang bersumpah tidak akan menggauli istrinya. Sesudah itu ia harus mjuk 
lagi dan memperbaharui kembali hubungan mereka secara suami-istri, atau 
perpisahan harus terjadi antara kedua orang itu. Islam sama sekali tidak 
mengizinkan hidup-pisah yang tidak ada batas waktu tanpa cerai, seolah- 
olah membiarkan wanita itu “terkatung-katung.” Ila ’ bcrarti sumpah berpisah 
yang menurut itu seorang wanita pada “zaman jahiliyah” akan tetap ada 
dalam keadaan “terkatung-katung.”ia tak dapat menikah dengan orang lain, 
dan tidak pula dapat mengadakan hubungan badan dengan suaminya. 

276. Dengan ayat ini mulai diperbincangkan hukum perceraian menurut 
Islam. Menumt hukum ini suami berhak menceraikan istrinya bila timbul 
keadaan yang benar-benar perlu. Tetapi, hak itu hanya boleh dipergunakan 
dalam keadaan yang luar biasa. 
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277. Quru ’ itu jamak dari Qur ’atau Qar ’yang berarti, waktu; haid; masa 
atau keadaan bersih sebelum dan sesudah haid, yaitu masa antara dua haid; 
akhir waktu haid; masa haid dan masa bersih jadi satu, ialah sebulan penuh; 
saat atau keadaan ketika seorang wanita ke luar dari keadaan bersihnya dan 
memasuki masa haid (Muhlt dan Mufradat). Abubakar r.a. dan Umar r.a., di 
antara para sahabat Rasulullah Saw, dan Imam Abu Hanifah dan Imam Abmad 
bin Hanbal, di antara imam-imam hkih, beranggapan bahwa Qur 'bcrarti haid 
dan bukan masa bersih. Sebaliknya, Aisyah r.a. dan Ibn ‘Umar r.a., di antara 
para sahabat, dan Imam Malik dan Imam Syafi’i, di antara imam-imam fikih, 
beranggapan sebaliknya (MuhTt). Pendapat-pendapat itu begitu setimbang 
sehingga orang Muslim bebas mengambil mana saja dari kedua anggapan itu, 
tetapi penyelidikan secara kolektif dan bukti-bukti relevan, yang tak perlu 
dikemukakan di sini, membawa seseorang kepada kesimpulan bahwa dari 
kedua pandangan yang tersebut pertamalah agaknya lebih masuk akal. Tetapi, 
jika kita ingin mengambil jalan yang aman, maka kita boleh saja mengartikan 
kata Qur ’ itu sebagai masa haid dan masa bersih, ialah sebulan penuh. 

278. Mengingat bahwa talak adalah suatu hal yang paling dibenci dari 
semua hal yang dihalalkan dalam pandangan Tuhan (Dawud), maka talak itu 
telah dipagari oleh perintang-perintang dan pembatas-pembatas: (a) seorang 
suami dapat menceraikan istrinya hanya apabila ia mumi ( Tuhr), yakni, di 
dalam keadaan bersih dan suami tidak menggaulinya dalam masa bersih 
itu, (b) sesudah talak dijatuhkan, wanita itu harus menunggu tiga kali haid, 
ialah kira-kira tiga bulan, masa yang disebut idah yaitu masa menunggu. 
Hal itu perlu, karena masa itu memberikan kepada sang suami cukup waktu 
untuk mempertimbangkan akibat-akibat tindakannya dan untuk menggugah 
kembali kecintaan kepada istrinya, sekiranya masih ada nyala api cinta redup- 
redup sembunyi di suatu tempat untuk menyatakan dirinya lagi; (c) wanita 
yang diceraikan, bila ia mengandung, tidak boleh menyembunyikan hal itu 
kepada suaminya; sebab, kelahiran seorang anak yang diharapkan itu dapat 
diperhitungkan sangat besar hikmatnya untuk menimbulkan perdamaian 
kembali antara suami-istri; (d) untuk perpisahan sepenuhnya dan yang tak 
dapat ditarik kembali, diperlukan tiga kali talak. Sesudah jatuh talak pertama 
dan kedua, dan sebelum habis waktu menunggu, sang suami mempunyai hak 
istimewa untuk merujuk kembali, jika ia menghendakinya. Malahan, sesudah 
masa menunggu pun, suami-istri dapat bersatu kembali sesudah talak pertama 
dan kedua dengan memperbaharui nikah. 

279. Berkaitan dengan hak-hak pribadi, suami dan istri mempunyai 
kedudukan yang sama, tetapi seperti dijelaskan dalam QS.4:35 laki-laki 
mempunyai wewenang mengawasi disebabkan oleh kelebihan jasmani yang 
dimiliki mereka dan tanggung jawab keuangan yang dipikul mereka untuk 
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230. "Pcrccraian yang demi- 
kian itu dua kali; kemudian 
hahanlah perempuan-perempuan 
itu dengan layak atau lepaslah 
mereka dengan baik. 280 Dan tidak 
dihalalkan bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu dari apayang telah 
kamu berikan kepada mereka, 281 
kecuali kalau keduanya khawatir 
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Aihat 2 : 228. *2 : 232; 4 : 130; 65 : 3. 


menjamin keperluan rumah tangga. 

280. Ayat ini mengandung penghalang kelima terhadap talak (perceraian). 
Seorang pria yang mau bercerai dari istrinya harus menjatuhkan talak tiga 
kali pada waktu yang terpisah, masing-masing dalam masa bersih yang 
selama jangka waktu itu ia tidak menggaulinya. Menjatuhkan talak dua atau 
tiga kali sekaligus tidak diizinkan seperti diisyaratkan dengan kata Marratan 
(dua kali) yang berarti sesuatu terjadi pada dua saat yang terpisah, dan 
bukan dua hal terjadi pada saat yang sama. Rasulullah Saw memperlakukan 
pemyataan (talak) yang disekaliguskan demikian, berapa pun jumlahnya, 
sebagai hanya satu talak ( Tirmidzl dan Dawud). Menumt Nasa’i, Rasulullah 
Saw sangat marah ketika pada suatu hari beliau diberitahu bahwa seseorang 
telah menjatuhkan talak ketiga-tiganya pada waktu yang sama, dan bersabda, 
“Apakah Kitab Allah akan dijadikan permainan, padahal aku masih ada 
di antara kamu?” Sesudah kedua talak pertama dijatuhkan, suami dapat 
mengambil kembali istrinya yang diceraikan dalam ‘iddah, yaitu waktu 
menunggu, dengan atau tanpa persetujuan istrinya; tetapi, sesudah waktu 
menunggu lewat, ia hanya dapat mengambil kembali istrinya dengan 
persetujuannya dan sesudah menikahinya lagi. 

Tetapi, sesudah jatuhnya talak ketiga, sang suami kehilangan hak 
mengambil kembali istrinya dan suami-istri itu berpisahlah untuk selama- 
lamanya. Seorang sahabat Rasulullah Saw pada sekali peristiwa bertanya 
kepada beliau, “Al-Qur’an membicarakan di sini hanya dua talak; dari 
manakah datang yang ketiga?” Rasulullah Saw mengingatkan dia akan kata- 
kata, “atau lepaslah (mereka) dengan baik, ” yang artinya sesudah kedua 
talak pertama sang suami dapat menahannya dan mengawininya lagi, bila 
istrinya setuju dinikahi lagi; tetapi, bila suaminya menghendaki perceraian 
yang tak dapat dibatalkan ia harus “melepasnya,” yakni, ia menceraikannya 
untuk ketiga kalinya (JarTr dan Musnad). Soal ini dijelaskan lagi dalam ayat 
berikutnya. Jadi kata Tasrih di sini berarti talak ( Talaq ). 
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tidak akan dapat menegakkan 
hukum-hukum Allah. Tetapi jika 
kamu khawatir keduanya tidak 
akan dapat menegakkan hukum- 
hukum Allah, maka tidak ada 
dosa atas keduanya di dalam apa 
yang diberikan oleh perempuan 
itu untuk menebus dirinya. 282 
Demikianlah hukum-hukum 
Allah, karena itu kamu jangan 
melanggarnya; dan barangsiapa 
melanggar hukum-hukum Allah, 
maka mereka itulah orang-orang 
aniaya. 

281. Bila seseorang menceraikan istrinya, ia kehilangan uang mahar 
(maskawin) yang telah diberikan kepada istrinya; dan bila pada waktu 
bercerai ia belum membayar maskawinnya, ia harus melunasinya sebelum 
perceraian terjadi. Pula, ia tidak diizinkan mengambil kembali sesuatu yang 
telah diberikan kepadanya dalam bentuk kado atau hadiah. 

282. Tetapi, bila istrinyalah yang meminta cerai yang secara istilah 
dikenal sebagai Khula ‘ ia (si istri), harus memperolehnya dengan perantaraan 
seorang Qadi atau hakim seperti diisyaratkan oleh bentuk jamak dalam kata 
“kamu khawatir. ” Dalam hal ini ia harus mengembalikan sepenuhnya atau 
sebagian maskawinnya, dan juga pemberian yang mungkin telah diterimanya 
dari sang suami menurut persetujuan kedua pihak atas keputusan hakim. 
Perkara Jamilah, istri Qais bin Tsabit, memberi gambaran yang baik mengenai 
penggunaan hak Khula ‘ oleh kaum wanita. Ia minta cerai dari suaminya 
Qais dengan alasan bahwa ia tidak suka kepadanya, yakni karena perbedaan 
tabiat, maka ia tidak dapat terus hidup bersama dengan dia. Rasulullah Saw 
mengizinkan wanita itu memperoleh Khula ‘, tetapi ia harus mengembalikan 
kepada suaminya kebun, yang pemah diberikan suaminya kepadanya 
(Bukhan). 

283. Ayat ini mengisyaratkan kepada talak ketiga dan terakhir yang 
sesudah itu suami kehilangan segala haknya untuk bersatu kembali dengan 
istrinya, kecuali wanita yang diceraikan itu telah kawin dengan pria lain dan 
bergaul sebagai suami-istri dengannya, dan kemudian secara resmi telah 
bercerai lagi. Atau, suaminya yang baru itu meninggal sehingga wanita itu 
bebas untuk kawin dengan orang lain. 


Sli '5^1 \sjij 

C- p ^ p p 9 ^ 9 

9 __ t 1, 9 s- 

^ oLJjli o-* J 


164 





Juz 2 


AL-BAQARAH 


Surah 2 


231. Dan jika ia menjatuhkan 
talak 283 untuk ketiga kali- nya, 
maka sesudah itu perempuan 
tersebut tidak halal baginya 
hingga ia menikah dengan suami 
yang lain. Dan jika ia, suami 
kedua itu pun, menjatuhkan 
talak kepadanya, maka tidak ada 
dosa atas keduanya untuk rujuk 
kembali kepada satu sama lain, 
jika mereka berdua yakin akan 
dapat menegakkan ketentuan- 
ketentuan Allah. Dan itulah 
ketentuan-ketentuan Allah. Dia 
menjelaskannya bagi kaum yang 
mengetahui. 

232. Dan apabila kamu 
menjatuhkan talak kepada 
perempuan-perempuan lalu 
"mereka mcndckati 2S3/l akhir 
masa ‘iddahnya, maka hahanlah 
mereka secara baik, atau 
lepaskanlah mereka secara baik, 284 

a 2 : 229; 65 : 5. 
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Dengan memasukkan peraturan ini dalam hukum-perceraian Islam, di 
satu pihak mempertinggi nilai kemuliaan tali perkawinan yang seyogianya 
tidak boleh dijadikan permainan, di pihak lain Islam masih memberikan 
kesempatan - walaupun sangat tipis - kepada sepasang pria dan wanita 
yang pemah hidup bersama sebagai suami istri untuk berbaikan kembali bila 
mereka menginginkan demikian. 

283A. Ungkapan Balagha al-Ajala berarti: ia mendekati akhir jangka 
waktu; atau ia mencapai akhir atau menggenapi jangka waktu. Menurut 
pendapat kesepakatan para ahli, arti pertamalah yang berlaku di sini (Qurtubl). 

284. Seperti telah jelas dari siaq-sabaq -nya (konteksnya), talak yang 
disebut di sini mengisyaratkan kepada talak yang dapat diurungkan atau 
dibatalkan. Sesudah talak demikian dijatuhkan hanya ada dua jalan yang masih 
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dan janganlah kamu menahan 
mereka hingga menyusahkannya 
dengan melanggar hak mereka, 
dan barangsiapa berbuat demi- 
kian, maka sungguh ia meng- 
aniaya dirinya sendiri. Dan 
janganlah kamu menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai perolokan, 
"ingatlah nikmat Allah kepadamu 
dan apa yang diturunkan 
kepadamu yaitu Kitab dan 
Hikmah, yang dengan itu Dia 
menasihati kamu, bertakwalah 
kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

233. Dan apabila kamu men- 
jatuhkan talak kepada perempuan- 
perempuan lalu mereka men- 
dekati akhir masa ‘iddah mereka, 
maka janganlah kamu meng- 
halanginya untuk menikah lagi 
dengan suami-suami mereka 
yang lama , 285 jika antara mereka 
saling merelakan dengan cara 
yang baik. Itulah yang di- 
nasihatkan bagi siapa di antara 
kamu yang beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang 
demikian itu lebih beberkat 
bagimu dan lebih suci, dan Allah 
mengetahui sedang kamu tidak 
mengetahui. 
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terbuka bagi sang suami. Ia dapat menahan istrinya dan memperlakukannya 
dengan baik, atau berpisah dari istrinya dengan cara yang baik dan pantas. Ia 
tidak diizinkan memperlakukannya dengan tidak baik dan membiarkannya 
dalam keadaan terkatung-katung. 

285. Kata ‘suami’ yang disebut dalam ayat ini dapat merujuk kepada 
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234. Dan "para ibu hendaklah 
menyusui anak-anaknya dua 
tahun penuh, bagi Aiapa yang 
hendak menyempumakan masa 
menyusui. Dan atas laki-laki 
yang punya anaklah tanggung- 
jawab memberi mereka makan 
dan pakaian secara baik. 'Tidak 
seorang pun dibebani kecuali 
menumt kadar kemampuan- 
nya. Janganlah seorang ibu 
disusahkan 286 karena anaknya, 
dan jangan pula seorang ayah 
disusahkan karena anaknya. 287 Dan 
seperti itu 288 pula kewajiban atas 
ahli waris dari pihak ayah. Lalu 
jika mereka berdua menghendaki 
penyapihan anak itu atas ke- 
relaan dan pemndingan bersama- 
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suaminya yang pertama atau kepada calon suami. Dalam arti pertama 
anak kalimat “dan apabila kamu menjatuhkan talak kepada perempuan- 
perempuan, ” harus dianggap merujuk kepada talak pertama dan kedua. 
Manakala kata “suami” itu diartikan suami yang akan datang, maka kata di 
atas itu akan merujuk kepada talak ketiga dan terakhir. Wali seorang janda 
tidak dapat menghalanginya kawin kembali dengan suaminya yang pertama; 
begitu pula suaminya yang pertama tidak dapat menghalangi wanita itu, 
menikah dengan suami baru. 

286. Ungkapan La Tudarra adalah bentuk aktif dan pasif, maka anak 
kalimat itu berarti: (1) sang ibu hendaknya jangan membuat si ayah menderita 
karena anaknya; (2) sang ibu hendaknya jangan dibuat menderita karena 
anaknya, dan arti kedua-duanya dapat sama-sama dipakai di sini. 

287. Kata-kata Mauludun lahu (ia yang empunya anak) diutamakan di 
sini dari kata yang lebih sederhana ialah Walid (bapak), untuk mengisyaratkan 
kepada hak yang ada pada bapak yang memiliki anak itu dan pada tanggung 
jawab yang wajar bagi pemeliharaannya. 

288. Seseorang yang mewarisi kekayaan orang yang telah meninggal 
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sama 28S/1 maka tak ada dosa atas 
keduanya dalam hal itu. Dan jika 
kamu menghendaki anak-anakmu 
disusui perempuan lain, maka 
tidak ada dosa atasmu dengan 
syarat kamu membayar apa yang 
telah kamu sepakati secara layak. 
Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 



235. Dan °orang-orang yang 
wafat di antara kamu dan mereka 
meninggalkan istri-istri , h mereka 
yakni istri-istri harus menahan 
dirinya empat bulan sepuluh 
hari. Tetapi apabila mereka 
telah mencapai masa ‘iddah- 
nya yang ditentukan 289 maka tak 
ada dosa atas kamu tentang apa 
yang diperbuat mereka mengenai 
dirinya 290 secara baik, dan Allah 
Mahawaspada mengenai apa 
yang kamu kerjakan. 
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dunia diwajibkan memelihara anak-anak yang ditinggalkan oleh si 
almarhum. 

288A. Lamanya menyusui anak hendaknya paling lama dua tahun. Tetapi, 
diizinkan menghentikannya sebelum masa itu berakhir, jika si bapak dan si 
ibu menyetujui cara demikian. Ayat ini mengandung arti pula bahwa tanpa 
persetujuan ibunyajanak itu hendaknya jangan dihentikan menyusuinya, 
sebelum dua tahun berakhir tanpa persetujuan ibunya. 

289. ‘Iddah atau masa menunggu bagi janda yang ditinggal mati 
suaminya, lamanya empat bulan sepuluh hari, yang secara kasar adalah sesuai 
dengan empat pergantian masa haid ditambah masa bersih. Islam menetapkan 
masa yang lebih panjang berkenaan dengan seorang janda sebagai isyarat 
penghormatan atas perasaannya sehubungan dengan kematian suaminya dan 
dengan demikian menambah nilai kemuliaan dan kesucian tali pemikahan. 
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236. Dan tidak ada dosa atasmu 
dalam apa yang kamu isyaratkan 
untuk meminang perempuan- 
perempuan ini atau keinginan 
yang kamu sembunyikan dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa 
kamu pasti akan mengingat 
mereka dalam hal ini, akan tetapi 
kamu jangan membuat perjanjian 
rahasia 291 dengan mereka, 
kecuali kamu mengucapkan 
perkataan yang baik. Dan 
janganlah kamu bertekad untuk 
mengikat pemikahan sebelum 
‘iddahnya mencapai jangka 




waktunya yang ditetapkan. 

Dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Mengetahui apa yang ada di 
dalam hatimu karena itu takutlah 
kepada-Nya, dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyantun. 

290. Kata, “tentang apayang diperbuat mereka mengenai dirinya ” jelas 
merujuk kepada kawin ulang (rujuk). Di tempat lain Al-Qur’an mengatakan, 
nikahkanlah janda-janda dari antara kamu (QS.24: 33). 

291. Terlarang bagi seorang pria meminang seorang janda secara terang- 
terangan dalam masa ‘Iddah yang telah ditetapkan. Ia dapat memberikan 
isyarat secara tidak langsung untuk menyampaikan niatnya. Tetapi ia 
sekali-kali tidak boleh menyindirkan secara terbuka atau meminang secara 
resmi ataupun bahkan membuat lamaran secara rahasia. Seorang janda pun 
dilarang memberikan persetujuan atas pinangan demikian, dalam masa yang 
telah ditetapkan itu. Ia harus menunggu dengan sabar empat bulan sepuluh 
hari sebagai penghormatan terhadap suaminya yang meninggal, dan juga 
agar kemungkinan hamil dapat menjadi kentara, sebab wanita hamil tidak 
diperkenankan menikah sebelum ia melahirkan bayinya. 
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237. Tidak ada dosa atasmu 
jika kamu menjatuhkan talak 
kepada perempuan-perempuan 
yang belum pernah kamu sentuh 
atau belum kamu tentukan mahar 
bagi mereka. Tetapi berikanlah 292 
kepada mereka suatu bekal 
hidup, bagi yang berkemampuan 
menurut kadar kemampuannya, 
dan bagi yang berkekurangan 
menurut kadar kemampuannya, 
yaitu suatu pemberian bekal 
hidup yang layak. Inilah ke- 
wajiban atas orang-orang yang 
berbuat baik. 
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238. Dan jika kamu men- 
jatuhkan talak kepada mereka 
sebelum kamu menyentuhnya 
sedangkan mahar bagi mereka 
telah kamu tentukan, maka 
kamu berikanlah seperdua 293 dari 
apa yang kamu telah tentukan, 
kecuali jika mereka memaafkan 
atau dimaafkan 294 oleh orang 
yang di tangannya ada ikatan 
pernikahan. 294/4 Tetapi jika kamu 
memaatkan itu lebih dekat 
kepada takwa, dan janganlah 
kamu lupa berbuat kebaikan di 
antaramu, sesungguhnya Allah 
Maha Melihat apa pun yang 
kamu kerjakan. 
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292. Hal ini merupakan suatu kekecualian. Tetapi, ada kalanya terjadi 
ketika sesudah akad nikah dilaksanakan, tiba-tiba muncul atau didapati 
suatu keadaan yang menunjukan bahwa tujuan dan keberlangsungan 
pernikahan akan sulit tercapai atau tidak seperti yang diharapkan. Ayat 
ini dan ayat berikutnya membuat ketentuan mengenai hal-hal seperti itu. 


170 




Juz 2 


AL-BAQARAH 


Surah 2 


239. "Peliharalah 295 shalat- 
shalat dan khususnya shalat yang 
tengah-tengah 296 dan berdirilah 
semata-mata bagi Allah dengan 
patuh.* 




9 


a, 


23 : 10; 70 : 35. 


293. Bila perceraian terjadi sesudah maskawin ditetapkan, tetapi 
suaminya belum menggauli isterinya, maka sang suami harus membayar 
setengah dari maskawin yang telah ditetapkan. 

294. Anakkalimat, “orangyangdi tangannya ada ikatanpernikahan, ” 
dapat berarti suaminya atau wali si wanita yang diceraikan. Karena, 
jikalau sesudah perkawinan terjadi, wewenang ikatan perkawinan (akad 
nikah) itu berada di tangan sang suami, maka sebelum perkawinan terjadi 
wewenang itu berada di tangan wali si wanita. 

294A. Ya fu dapat berarti, “mengembalikan atau menambah.” Istrinya 
(atau walinya) dapat mengembalikan seluruhnya atau sebagian dari yang 
menjadi hak wanita itu, atau sang suami dapat membayar lebih dari apa 
yang menjadi kewajibannya. Tetapi, sang suami tentu saja diharapkan 
memperlihatkan kemurahan-hati yang lebih besar. 

295. Ada kemungkinan besar sesudah menikah orang menjadi agak 
malas dalam mengerjakan shalat. Di samping itu kehidupan berkeluarga 
melipat ganda urusan yang menyita perhatian baik si pria maupun si 
wanita. Oleh sebab itu, memang sangat penting mengajak orang-orang 
yang berkeluarga supaya mereka menjalankan shalat dengan dawam dan 
lebih saksama. 

296. Pandangan bahwa shalat tersebut adalah shalat Asar dikuatkan 
oleh beberapa sabda Rasulullah Saw (Bukharl). Shalat yang dimaksudkan 
itu agaknya memang shalat yang jatuh dalam jam-jam sibuk ketika orang 
berada di tengah-tengah kesibukan. Tetapi ditilik dari satu segi tertentu, 
tiap shalat adalah “shalat yang tengah-tengah .” 


* Salah satu arti dari perkataan S halatul WuYtha (Shalat yang pertengahan) pada umumnya 
adalah shalat Ashar. Padahal S halatul WuYtha adalah setiap shalat yang dikerjakan persis 
di tengah-tengah suatu kesibukan. Semakin banyak kesibukan, maka semakin penting pula 
mendirikan shalat itu. 
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240. Dan "jika kamu dalarn 
keadaan takut, maka shalatlah 
sambil berjalan kaki atau 
berkendaraan, 297 dan A apabila 
kamu telah aman, maka ingatlah 
Allah sebagaimana Dia telah 
mengajarkan kepadamu apa yang 
belum pernah kamu ketahui. 

241. Dan c orang-orang 
yang akan wafat di antaramu 
serta meninggalkan istri-istri, 
hendaklah berwasiat bagi istri- 
istrinya, yaitu suatu perbekalan 
hidup untuk setahun 298 tanpa 
mereka harus keluar dari rumah. 
Tetapi jika mereka keluar sendiri, 
maka tak ada dosa atasmu tentang 
apa yang mereka lakukan secara 
layak terhadap dirinya, dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
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297. Mendirikan shalat kelima waktu merupakan perintah terpenting. 
Seorang Muslim dalam keadaan bagaimana pun tidak diperbolehkan 
melalaikan shalat selama ia berpikiran sehat dan sadar. Bahkan, bila 
sedang bergerak dalam keadaan ketakutan luar biasa pun, ia tidak boleh 
lengah mendirikan shalat, dan harus melaksanakannya, baik sambil naik 
kuda (kendaraan) atau berjalan kaki, atau sedang berlari atau duduk atau 
berbaring sekalipun, menurut keadaan. 

298. Masa ‘Iddah yang ditetapkan untuk janda dalam QS.2:235 adalah 
empat bulan sepuluh hari. Dalam waktu itu ia dapat menuntut tempat 
tinggal dan jaminan hidup dari ahli waris suami yang telah meninggal 
sebagai haknya. Masa satu tahun yang disebut di sini hanya merupakan 
anugerah atau kebajikan bagi si janda sebagai tambahan pada hak mendapat 
tempat tinggal dan jaminan hidup seperti tersebut dalam QS.2:235 tersebut. 
Kelonggaran itu tidak ada kaitanya dengan haknya dalam perolehan warisan, 
bukan pula merupakan perintah wajib. 

299. Seperti ayat sebelumnya yang memberikan kebajikan tambahan 
kepada para janda, ayat ini menganugerahkan kebajikan tambahan kepada 
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242. Dan, bagi perempuan- 
perempuan yang ditalak juga harus 
disediakan "perbekalan hidup 
yang layak, 299 Inilah kewajiban 
atas orang-orang bertakwa. 



R. 32 244. Apakah engkau tidak 

mendengar tentang orang-orang 
yang keluar 300 dari kampung 
halaman mereka karena takut 
mati, 301 padahal mereka itu 
berjumlah ribuan 302 ? Lalu Allah 
berfirman kepada mereka, 


243. Demikianlah Allah men- 
jelaskan tanda-tanda-Nya bagimu 
supaya kamu mengerti. 



6 ”Matilah kamu!” 303 Kemudian 
Dia menghidupkan mereka. 
Sesungguhnya Allah memiliki 
karunia bagi manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak ber- 
syukur.* 


b , 


a, 


2 : 242; 65 : 8. 


5 :27. 


wanita-wanita yang dicerai. Peratuan ini istimewa pentingnya berkaitan 
dengan wanita yang dicerai, karena pada saat-saat pahit sebagai akibat 
buruk yang tak dapat dihindarkan dari pemikahan yang berantakan itu, 
orang-orang mudah menjadi berlaku tidak adil dan kejam terhadap istri 
mereka yang dicerai. 

300. Ketika kaum Bani Israil meninggalkan Mesir dan menyeberang 
ke Asia karena dikejar-kejar oleh Fir‘aun, Nabi Musa As ingin agar mereka 
memasuki Tanah yang dijanjikan, tetapi mereka takut kepada kaum yang 
tinggal di sana, dan menolak bergerak maju (QS.5: 25). 

301. Bibel mengemukakan jumlah kaum Bani Israil yang hijrah dari 
Mesir sebanyak enam ratus ribu. Penyelidikan mutakhir mendukung 

* Dalam ayat ini pun Mutu (matilah) maksudnya bukan jasmaninya yang mati, karena bunuh 
diri itu diharamkan. Al-Qur’an dengan jelas berkali-kali menyatakan, bahwa orang yang telah 
satu kali meninggal tidak akan dapat kembali ke dunia. Maksud dari perkataan Mutu (matilah) 
adalah mematikan hawa nafsu yang condong kepada keburukan, sebagaimana perkataan para 
sufi, “Miitu qabla an tamutiT (Matilah kamu sebelum kematianmu tiba). 
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245. Dan "berperanglah 304 
kamu di jalan Allah, dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 




246. ''Siapakah yang mau 
memberi 305 pinjaman suatu yang 
baik kepada Allah agar Dia nanti 
melipatgandakannya baginya 
berlipat ganda, dan Allah me- 
nyempitkan dan melapangkan 
rezeki, dan kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. 




a 2: 191; 4: 85. *57 : 12, 19; 64 : 18. 


pandangan Al-Qur’an bahwa mereka hanya beberapa ribu saja (History 
of the People of Israel, oleh Ernest Renan, hal. 145. 1888 dan History of 
Palestine and the Jews, i, 174 oleh John Kitto). Lihat pula QS.2: 61. 

302. Kaum Bani Israil meninggalkan Mesir karena untuk tinggal terus 
di negeri itu akan berarti kemusnahan mereka. Fir‘aun telah menempuh 
semua jalan untuk membinasakan kaum pria mereka. Lihat pula QS.2: 


50.294. 


303. Yang diisyaratkan ialah keadaan hidup-tak-menentu kaum Bani 
Israil di hutan belantara Sinai, setelah mereka menolak untuk bertolak 
bersama Nabi Musa As ke Kanaan, sehingga mereka binasa di hutan 
belantara itu dan bangkitlah suatu angkatan baru yang diisi oleh semangat 
kehidupan baru, bertolak ke Tanah yang Dijanjikan di bawah pimpinan Jusak. 
Di tempat lain Al-Qur’an mengatakan, “kemudian Kami membangkitkan 
kamu sesudah kematianmu.”(QS.2: 57). 

304. Seruan itu ditujukan kepada kaum Muslimin. Kepada mereka itu 
dikatakan bahwa suatu kaum yang tidak membuang rasa-takut mati dan 
tidak bersedia mengorbankan segalanya untuk keutuhan dan kemuliaan 
bangsa, maka kaum itu tidak berhak hidup. Itulah rahasia kemajuan nasional 
yang ditanamkan dan berulang-ulang diajarkan oleh Al-Qur’an. 

305. Al-Qur’an membicarakan perihal membelanjakan uang di jalan 
Allah sebagai pemberian pinjaman kepada-Nya, dengan pengertian bahwa 
uang yang dibelanjakan untuk meningkatkan perjuangan suci, tidak boleh 
dipandang sebagai uang yang dihamburkan dengan sia-sia. 
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247. Apakah engkau tidak 
mendengar ihwal para pemuka 
Bani Israil sesudah Musa, ketika 
mereka berkata kepada seorang 
nabi mereka, “Angkatlah seorang 
raja bagi kami, supaya kami 
dapat berperang di jalan Allah” Ia 
berkata, "”Boleh jadi kamu tidak 
akan berperang jika berperang 
itu diwajibkan atasmu?” 
Mereka berkata, “Mengapa 
kami tidak akan berperang 306 di 
jalan Allah padahal kami telah 
diusir dari rumah-rumah kami 
dan dipisahkan dari anak-anak 




kami?” Tetapi tatkala berperang 
ditetapkan atasnya, mereka 
berpaling kecuali sedikit darinya, 
dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang aniaya. 


a 


4 : 78 . 


306. Peristiwa tersebut menunjukkan kemajuan dalam keadaan kaum 
Bani Israil pada saat seperti dituturkan ayat ini dibandingkan dengan zaman 
Nabi Musa As sendiri. Dalam QS.5: 25 Al-Qur’an menuturkanbahwa ketika 
Nabi Musa As memerintahkan pengikut-pengikut beliau untuk memerangi 
musuh di jalan Allah, mereka menjawab: “Pergilah engkau bersama Tuhan 
engkau, lalu berperanglah engkau berdua, sesungguhnya kami hendak 
duduk-duduk saja di sini!” 

Sebaliknya dalam ayat ini mereka disebutkan telah berkata: “Mengapa 
kami tidak akan berperang di jalan Allah padahal kami telah diusir dari 
rumah-rumah kami dan (dipisahkan) dari anak-anak kami?” Tetapi, 
perbaikan sikap itu hanya di mulut saja dan tidak dalam kenyataan; sebab, 
ketika saat pertempuran yang sebenamya tiba, banyak dari antara mereka 
bimbang dan menolak untuk bertempur. Dengan demikian, peristiwa itu 
mempakan peringatan keras kepada kaum Muslimin untuk waspada agar 
jangan menempuh jalan yang serupa itu. 
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248. Dan nabi mereka berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut 
307 menjadi raja bagi kamu.” 
Mereka berkata, “Bagaimana ia 
bisa memiliki kedaulatan atas 
kami, padahal kami lebih berhak 
memiliki kedaulatan daripadanya, 
karena ia tidak pernah diberi harta 
yang berlimpahruah?” Ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah me- 
milihnya sebagai raja atas kamu 
dan melebihkannya dengan 
keluasan ilrnu dan kekuatan 
tubuh.” Dan "Allah memberikan 
kedaulatan-Nya lcepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas karunia-Nya, Maha 
Mengetahui. 
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307. Talut adalah nama sifat seorang raja Bani Israil yang hidup kira- 
kira dua ratus tahun sebelum Nabi Daud As dan kira-kira sejumlah tahun 
yang sama sesudah Nabi Musa As Beberapa ahli tafsir Al-Qur’antelah keliru 
mempersamakan Talut dengan Saul. Penjelasan Al-Qur’an lebih cocok 
dengan Gideon (Hakim-hakim fasal-fasal 6-8) daripada dengan Saul. Gideon 
hidup kira-kira 1250 sebelum Masehi dan Bibel menyebutnya “pahlawan 
yang perkasa” (Hakim-hakim 6: 12) tidak lain adalah Tdliit. 

Menurut sementara penulis Kristen, peristiwa yang dituturkan dalam 
bagian ini merujuk kepada dua masa yang berlainan, terpisah satu sama lain 
oleh masa-antara yang rentangannya 200 tahun, dan mereka merujuk bagian 
ini sebagai contoh - menurut mereka - anakronisme (pengacauan waktu) 
sejarah yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Bagian ini memang benar merujuk kepada dua masa yang berlainan, 
tetapi tidak ada anakronisme (pengacauan waktu) di dalamnya. Di sini Al- 
Qur’an merujuk kepada kedua masa itu. Tujuan hal yang demikian itu adalah 
untuk melukiskan bagaimana mulainya proses menrpersatukan berbagai suku 
Bani Israil di zaman Gideon ( Taliit ), dua ratus tahun sebelum Nabi Daud AS 
dan yang akhirnya tercapai di zaman Nabi Daud As. 

Kata-kata “sesudah Musa” dalam ayat sebelumnya menunjukkan bahwa 
peristiwa itu termasuk masa permulaan ketika kaum Bani Israil sebagai 
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249. Dan nabi mereka berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya 
tanda kedaulatannya ialah bahwa 
akan datang kepadamu suatu 
Tabut, 308 yang di dalamnya 
mengandung ketenteraman dari 
Tuhan-mu dan pusaka 309 pe- 
ninggalan keluarga Musa dan 
Harun, yang dipikul oleh para 



malaikat. Sesungguhnya dalam 
hal ini ada suatu Tanda bagimu, 
jika kamu orang-orang yang 
beriman.” 


bangsa, mulai mengambil bentuk yang pasti dalam sejarah. Sebab, dua ratus 
tahun sesudah Nabi Musa As mereka pecah-belah dalam berbagai suku, tak 
mempunyai raja dan tidak pula angkatan perang. 

Pada tahun 1256 sebelum Masehi, disebabkan oleh kedurhakaan 
mereka, Tuhan membiarkan mereka jatuh ke tangan kaum Midian yang 
menjarah dan menindas mereka selama tujuh tahun dan mereka terpaksa 
mencari perlindungan di dalam gua-gua (Hakim-hakim 5: 1-6). “Maka 
sesungguhnya tatkala Bani Israil itu berseru kepada Tuhan dari sebab orang 
Midian itu, maka disuruhkan Tuhan seorang yang nabi adanya kepada Bani 
Israil” (Hakim-hakim 6: 7-8), dan seorang malaikat Tuhan datang kepada 
Gideon, menunjuknya menjadi raja dan menjadikannya pertolongan Ilahi .... 
“Maka sembahnya kepadanya: Ya Tuhan dengan apa gerangan dapat hamba 
melepaskan orang Israil? Bahwasanya bangsa hamba terkecil dalam suku 
Manasye, maka hamba ini anak bungsu di antara orang isi rumah bapak 
hamba” (Hakim- hakim 6: 15). 

Hal ini cocok dengan keterangan yang diberikan dalam ayat yang 
dibahas ini tentang Talut. Apa yang menjadikan persamaan Talut dengan 
Gideon lebih pasti lagi adalah bahwa di zaman Gideon lah dan bukan di 
zaman Saul, kaum Bani Israil mendapat cobaan dengan perantaraan air, dan 
gambaran yang diberikan oleh Bibel (Hakim-hakim 7: 4-7) tentang cobaan 
itu memang sama dengan gambaran Al-Qur’an. Dari Hakim-hakim 7: 6-7 
kita mengetahui bahwa sesudah cobaan tersebut di atas, orang-orang yang 
tinggal bersama-sama dengan Gideon hanya ada 300. 

Sangat menarik untuk dicermati, bahwa seorang sahabat Rasulullah Saw 
diriwayatkan bersabda, “kami berjumlah 313 orang dalam perang Badar, 
dan jumlah itu sesuai dengan jumlah orang yang mengikuti Talut (Tirmidzl, 
bab Siyar). Hadis itu pun mendukung kesimpulan bahwa Tdlut itu, tiada 
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R. 33 250. Maka tatkala Thalut 


berangkat dengan bala tentara- 
nya, ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah akan menguji kamu 
dengan suatu sungai, lalu 



barangsiapa minum darinya, ' 

maka ia bukan dariku, dan Sjj IapJAaly-L AyLLI 

barangsiapa tidak mencicipnya, 

maka sesungguhnya ia dariku, 

kecuali orang yang mengambil 

seciduk 310 dengan tangannya.” 


lain selain Gideon. Apa yang selanjutnya menguatkan persamaan antara Talut 
dengan Gideon adalah, kata itu berasal dari akar-kata yang dalam bahasa Ibrani 
berarti “menumbangkan” ( Enc. Bib ) atau “menebang” (Jew. Enc). Jadi, Gideon 
berarti, “orang yang menebas musuh hingga merobohkannya ke tanah” dan 
Bibel sendiri mengatakan tentang Gideon sebagai “pahlawan yang perkasa” 
(Hakim-hakim 6: 12). Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris. 

308. Tabut berarti, (1) peti atau kotak; (2) dada atau msuk dengan apa- 
apa yang dikandungnya seperti jantung dan sebagainya (Lane); (3) hati yang 
merupakan gudang ilmu, kebijakan, dan keamanan (Mufradat). Para ahli 
tafsir berselisih tentang makna kata Tabut dan Bibel menyebutnya sebagai 
sebuah perahu atau peti, dan gambaran yang diberikan oleh Al-Qur’an tegas 
menunjukkan bahwa kata itu telah dipakai di sini dalam arti “hati” atau “dada.” 

Penjelasantentang Tabut dalam ayat ini “yangdi dalamnya mengandung 
ketenteraman dari Tuhanmu ” tak dapat dikenakankepada bahtera; sebab, jauh 
daripada memberi ketenteraman dan kesejukan hati kepada orang lain, perahu 
yang disebut oleh Bibel tidak dapat melindungi kaum Bani Israil terhadap 
kekalahan, pula tidak melindunginya sendiri, sebab perahu itu dibawa lari 
oleh musuh. Malahan Saul yang membawa perahu itu dalam peperangan 
menderita kekalahan-kekalahan yang parah sehingga bahkan musuhnya 
pun menaruh kasihan kepadanya dan ia menemui ajalnya dengan penuh 
kehinaan. Perahu demikian tak mungkin merupakan sumber ketenangan bagi 
kaum Bani Israil. Apa yang dianugerahkan Tuhan kepada mereka ialah hati 
yang penuh dengan keberanian dan ketabahan sehingga sesudah ketenangan 
tersebut turun kepada mereka, mereka dengan berhasil membalas serangan 
musuh dan menimpakan kekalahan berat kepada mereka. 

309. Karunia lain yang diberikan Tuhan kepada Bani Israil disinggung 
dalam kata “pusaka.” Tuhan meresapi hati mereka dengan sifat-sifat mulia 
yang menjadi watak nenek-moyang mereka, keturunan Nabi Musa As dan 
Nabi Harun As. Pusaka yang ditinggalkan oleh anak-cucu Nabi Musa As dan 
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Tetapi mereka minum darinya 
kecuali sedikit dari mereka. 
Lalu ketika ia dan orang- 
orang yang beriman besertanya 
telah menyeberanginya, 
mereka berkata, “Tidak ada 
kemampuan pada kami hari ini 
untuk menghadapi Jalut 3101 dan 
balatentaranya.” Tetapi orang- 
orang yang meyakini bahwa 
sesungguhnya mereka akan 
bertemu dengan Allah "bcrkata, 
“Betapa banyak golongan yang 
sedikit telah mengalahkan 
golongan yang banyak dengan 
izin Allah, dan Allah beserta 
orang-orang sabar.” 
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a 3 : 124; 8 : 66. 


Nabi Harun As tidak terdiri atas hal-hal kebendaan, tetapi yang dimaksudkan 
ialah akhlak-akhlak baik yang dengan itu mereka mendapat karunia menjadi 
waris leluhur-leluhur agung mereka. 

310. Pengecualian tentang air seciduk tangan itu mengandung dua tujuan: 
(1) memberikan kepada pasukan yang sedang berderap maju itu sedikit 
kelegaan jasmani dengan mengizinkan mereka membasahi kerongkongan 
mereka yang kekeringan, tetapi di samping itu mencegah mereka dari minum 
sebebasnya yang bisa mendinginkan semangat mereka dan menj adikan mereka 
lengah terhadap musuh; (2) membuat cobaan itu lebih menggelitik perasaan; 
sebab, acapkali terjadi, lebih mudah bagi seseorang untuk menjauhkan diri 
sama sekali dari sesuatu daripada mencicipinya dalam kadar terbatas sekali. 
Lihat Hakim-hakim 7: 5-6. Kata Nahar berarti pula “limpah-ruah.”dalam 
pengertian tersebut, ayat ini berarti bahwa mereka akan diuji oleh “limpah- 
ruah”; mereka yang menyerah kepada godaannya biasanya menjadi tidak 
mampu melaksanakan pekerjaan Tuhan, tetapi mereka yang memakainya 
dengan mengekang nafsu biasanya meraih kemenangan. 

310A. Kata Jalilt itu nama sifat yang artinya, seseorang atau satu 
kaum yang sukar diperintah dan “ berkeliaran sambil menjarah-rayah” dan 
mengganggu orang-orang lain. Dalam Bibel nama yang sejajar ialah Goliat 
(1 Sam. 17: 4) yang berarti “ roh-roh yang suka berlari-lari, menyamun dan 
membinasakan,” atau “pemimpin” atau “raksasa” ( Enc. Bib dan Jew. Enc.). 


179 






Juz 2 


AL-BAQARAH 


Surah 2 


251. Dan tatkala mereka maju 
untuk menghadapi Jalut 311 dan 
bala-tentaranya, mereka berkata, 
“Wahai Tuhan kami, “limpah- 
kanlah kesabaran atas kami, 
teguhkanlah langkah-langkah kami, 
dan 'lolonglah kami terhadap 
kaum kahr.” 
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252. Maka mereka mengalah- 
kannya 312 dengan izin Allah, dan 
Daud membunuh Jalut, Allah 
memberinya kerajaan dan ke- 
bijaksanaan dan mengajarkan ke- 
padanya apa yang Dia kehendaki. 


oJJLi- >j\> JJiS 3 ^JjI giL 

d_£ic' i j LLLUl «iLl JLol 3 

A-Ua U JJ 3 P LLj L<? 


a 3 : 148 , 201 ; 7 : 127 . *2 : 287 ; 3 : 148 . 


Bibel memakai nama ini mengenai seseorang, tetapi sesungguhnya kata itu 
menyandang arti segolongan perampok yang kejam, sungguhpun dapat pula 
dikenakan kepada perseorangan-perseorangan tertentu yang melambangkan 
ciri khas golongan itu. Al-Qur’an agaknya telah mempergunakan kata itu 
dalam kedua arti itu dalam ayat yang sedang dibicarakan. 

311. Jalut yang disebut dalam ayat ini tidak bermakna seseorang 
melainkan suatu kaum, sedang kata “ balatentara” mengacu kepada para 
pembantu dan sekutu kaum itu. Bibel mengaitkan Jalut kepada nama kaum 
Midian yang menjarah dan menyerang Bani Israil dan membinasakan 
tanah mereka untuk beberapa tahun (Hakim-hakim 6: 1-6). Kaum Amalek 
dan semua suku bangsa di sebelah timur membantu kaum Midian dalam 
penyerangan mereka (Hakim-hakim 6: 3) dan merupakan “ balatentara” yang 
disebut dalam ayat ini. 

312. Talut atau Gideon berhasil mengalahkan Jalut atau kaum Midian 
tetapi kekalahan besar yang disebut dalam ayat ini dengan terbunuhnya Jalut 
teijadi di zaman Nabi Daud As, kira-kira dua ratus tahun kemudian. Menurut 
Bibel orang yang dikalahkan oleh Nabi Daud As ialah Goliat (1 Samuel 17: 
4), yang cocok dengan Jalut. Mungkin nama sifat yang diberikan oleh Al- 
Qur’an kepada kaum itu pun disandang oleh pemimpin mereka di zaman 
Nabi Daud As . 
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Dan "scanclainya Allah tidak 
menyingkirkan kejahatan seba- 
gian manusia oleh sebagian 
lainnya, niscaya bumi akan 
dipenuhi dengan kerusakan, 313 
tetapi Allah memiliki karunia 
atas seluruh alam.* 

253. Inilah ayat-ayat Allah, 

Kami membacakannya kepada 
engkau dengan benar, dan 
sesungguhnya engkau salah se- 
orang dari rasul-rasul. 

JUZ III 

254. 'dnilah rasul-rasul yang 
telah Kami lebihkan sebagian dari 
mereka di atas yang lain, ‘di antara 
mereka ada yang Allah bercakap- 
cakap dengannya, dan 'Dia me- 
ninggikan derajat 314 sebagian dari 
mereka, dan 'Kami memberi 
Isa ibnu Maryam bukti-bukti 
yang nyata dan Kami mem- 
perkuatnya dengan Rohulkudus. 

a 22 : 41. b \l : 56. c 4 : 165. d 4 : 159; 19 : 58. e 2 : 88. 

313. Kata-kata itu melukiskan dengan ringkas seluruh filsafat ihwal 
segala bentuk perang yang dilancarkan demi kebenaran dan keadilan. Perang 
hanya dipakai sebagai wahana untuk mencegah kekacauan dan menegakkan 
kembali keamanan; dan bukan untuk menimbulkan kekacauan, mengganggu 
keamanan, dan merampas kemerdekaan bangsa-bangsa lemah. 

* Kalau direnungkan ayat 248-252 dari surah Al-Baqarah ini, maka maksud dari kata Thalut 
di sini tertuju kepada Nabi Daud As yang penentangnya adalah Jalut. Apabila ayat selanjutnya 
dibaca maka akan didapati kalimat, qatala dawiidu jaluta (Daud membunuh Jalut). Maka 
otomatis Jalut yang disebut di sini adalah musuh dari Nabi Daud As yang telah beliau kalahkan. 
Nampaknya alasan mengapa sebelumnya beliau tidak dipanggil dengan nama Daud itu 
karena kenabian dan hikmah diberikan kepada beliau setelah kemenangannya. Sebagaimana 
selanjutnya dihrmankan Wa atahu Allahu al-mulka wa al-hikmata (Dan Allah memberinya 
kerajaan dan kebijaksanaan). Maksud dari perkataan hikmah disini juga adalah kenabian tanpa 
syari’at. 
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Dan seandainya Allah menghen- 
daki orang-orang yang sesudah 
mereka sama sekali tidak akan 
saling memerangi setelah bukti- 
bukti yang nyata datang kepada 
mereka, akan tetapi mereka 
tetap berselisih. Maka "diantara 
rnereka ada yang beriman dan ada 
pula yang kafir. Dan seandainya 
Allah menghendaki mereka tidak 
akan saling memerangi, tetapi 
Allah melakukan apa yang Dia 
kehendaki. 
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255. Hai orang-orang yang 
beriman, Hielanjakanlah dari 
apa yang telah Kami rezekikan 
kepada kamu sebelum datang 
hari yang tidak ada jual-beli, 315 
"tidak ada persahabatan, 316 dan 
didak pula syafa’at di dalam- 
nya, 317 dan orang-orang kafir 
itulah orang-orang aniaya. 
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a 4 : 56; 10 : 41. b 2 : 196; 14 : 32; 47 : 39; 57 : 11; 63 : 11. 
e 14 : 32; 43 : 68. ^Lihat^ : 49. 


314. Ungkapan ini tidak berarti bahwa ada beberapa nabi yang 
kepada mereka Allah tidak bercakap-cakap atau bahwa ada beberapa 
yang secara kerohanian tidak ditinggikan. Ungkapan tersebut hanya berarti 
bahwa ada dua macam nabi: (a) Mereka yang membawa syari’at baru, yang 
disebut dengan istilah Nabi Mukallam. (b) Mereka yang kenabiannya hanya 
berisikan ketinggian pangkat rohani, yang disebut Nabi Ghair-Mukallam. 
Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda bahwa Adam As adalah Nabi Mukallam 
(Musnad). 

315. Pada hari itu keselamatan tidak akan diperoleh dengan jual- 
beli. Keselamatan akan bergantung hanya pada amal saleh seseorang dan 
berpasangan dengan rahmat Allah Swt. 

316. Tidak akan ada kesempatan untuk mengadakan persahabatan baru 
pada hari itu. 

317. Lihat catatanno. 85. 
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256. Allah, tiada Tuhan kecuali 
Dia "Yang Mahahidup, Yang 
Mahategak atas Dzat-Nya Sendiri 
dan menopang segala sesuatu. 
Kantuk tidak menyerang-Nya dan 
tidak pula tidur. Kepunyaan-Nya 
apa pun yang ada di seluruh langit 
dan apa pun yang ada di bumi. 
6 Siapakah yang dapat memberi 
syafa’at di hadirat-Nya tanpa 
izin-Nya? ‘Dia mengetahui apa 
pun yang ada di hadapan mereka 
dan apa pun di belakang mereka, 
dan mereka tidak mengetahui 
sesuatu dari ilmu-Nya kecuali 
apa yang Dia kehendaki. Ilmu- 
Nya 318 meliputi seluruh langit 
dan bumi, dan Dia tidak merasa 
berat menjaga keduanya, dan Dia 
Mahatinggi, Mahabesar. 

257. "Tidak ada paksaan 319 
dalam agama. Sungguh jalan benar 
itu nyata bedanya dari kesesatan, 
karena itu barangsiapa ingkar 
kepada Taghut 320 dan beriman 
kepada Allah, maka sungguh ia 
'tclah bcrpcgang kepada suatu 
pegangan yang sangat kuat lagi 
tidak akan putus, dan Allah Maha 
Mendengar, Maha Mcngctahui.* 
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a 3 : 3; 20 : 112; 25 : 59. *Lihat2 : 49. C 20 : 111. 
rf 10 : 100; 11 : 119; 18 : 30; 76 : 4. C 31 : 23. 


318. Kursiy berarti, singgasana, kursi, dinding penunjang; ilmu; kedaulatan 
dan kekuasaan (Aqrab); KarasT adalah bentuk jamaknya dan berarti orang- 
orang terpelajar. Ayat itu dengan indahnya menggambarkan Keesaan Tuhan 


* Ayat ini adalah larangan mutlak untuk merubah keimanan orang lain secara paksa. Maksud 
dari perkataan La ikrdhafi al-din (Tidak ada paksaan dalam beragama) adalah, bahwa di dalarn 
pengamalan agama, tidak boleh ada pemaksaan sedikitpun. Memang, orang yang telah menerima 
kebenaran adalah seperti orang yang telah berpegang pada rantai besi yang kuat. Tangan dapat 
dipotong akan tetapi ia tidak dapat dilepaskan dari rantai besi itu. 
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258. 'Allah adalah Sahabat 
orang-orang beriman, *Dia me- 
ngeluarkan mereka dari kegelapan 
kepada cahaya, sedangkan orang- 
orang kahr 'Sahabat mereka adalah 
Taghut, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan, 
mereka itu penghuni Api, mereka 
tinggal lama di dalamnya. 

259. Apakah engkau tidak men- 
dengar orang yang membantah 
Ibrahim tentang Tuhannya karena 
Allah telah memberi kerajaan 
kepadanya? Ketika Ibrahim ber- 
kata, ^Tuhan-ku-lah Yang meng- 
hidupkan dan mematikan.” Ia 
menj awab, “Aku pun menghidupkan 
dan mematikan.” Ibrahiiu berkata, 
“Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbit- 
kanlah matahari itu dari barat!” 
Lalu terdiam 321 orang kahr itu, dan 
Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang aniaya.* 
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“45 : 20. *5 : 17; 65 : 12. °1 : 28; 16 : 101. 
d 3 : 157; 9 : 116; 40 : 69; 57 : 3. 


serta Sifat-sifat-Nya yang agung. Konon Rasulullah Saw bersabda bahwa Ayat 
al-Kursiy itu adalah ayat Al-Qur’an yang paling mulia ( Muslim). 

319. Perintah (yang terkandung dalam ayat-ayat sebelumnya) untuk 
mengadakan pengorbanan khusus guna kepentingan agama dan memerangi 
musuh Islam boleh jadi dapat menimbulkan salah pengertian, seakan-akan 
Allah menghendaki kaum Muslimin memakai kekerasan guna menablighkan 
agama mereka. Ayat ini melenyapkan kesalah-pahaman itu dan tidak hanya - 
dengan kata-kata yang sangat tegas - melarang kaum Muslimin menggunakan 
kekerasan dalam rangka menarik orang-orang non-Muslim masuk Islam, tetapi 


* Keluhuran argumen yang dipergunakan Nabi Ibrahim As adalah, beliau menghadapi 
mereka yang meyakini bahwa matahari itu adalah tuhan. Beliau As bersabda, “Perlihatkanlah 
bahwa kalian ini telah dapat menguasai matahari. Tuhan kami telah menerbitkannya dari 
Timur.” Menyaksikan hal ini mereka tidak dapat berbuat apa-apa karena mereka tidak dapat 
menda’wakan hal-hal yang bertentangan dengan agamanya. 
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260. Atau engkau tidak men- 
dengar perumpamaan orang yang 
melalui suatu kota 322 yang din- 
ding-dindingnya telah mntuh atas 
atap-atapnya, kemudian ia berkata, 
“Kapankah Allah akan meng- 
hidupkan kembali kota ini 
sesudah matinya?” Lalu Allah 
mematikannya seratus tahun 323 
lamanya, kemudian Dia mem- 
bangkitkannya lagi dan berhrman, 
“Berapa lamakah engkau tinggal 
dalam keadaan seperti ini?” * 
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juga memberikan alasan-alasan mengapa kekerasan tidak boleh dipakai untuk 
tujuan itu. Adalah karena kebenaran itu nyata berbeda dari kesesatan, maka tidak 
ada alasan untuk membenarkan penggunaan kekerasan. Islam itu kebenaran yang 
nyata. 

320. Taghut adalah orang yang bertindak melampaui batas-batas kewajaran; 
Setan; orang-orang yang menyesatkan orang lain dari jalan lums dan benar; 
segala bentuk berhala. Kata itu dipakai baik dalam bentuk mufrad maupun jamak 
?QS.2: 258 dan QS.4: 61). 

321. Nabi Ibrahim As adalah orang besar dalam pemberantasan berhala. 
Kaumnya menyembah matahari dan bintang-bintang, dengan dewa utama mereka 
bemama Madmk, yang asalnya dewa pagi dan matahari musim semi (Enc. Bih. 
dan Enc. Rel. Eth. II. 296). Mereka percaya bahwa semua kehidupan bergantung 
kepada matahari. Ibrahim As dengan bijaksana meminta orang musyrik itu, bahwa 
karena ia mengaku dapat mengatur hidup dan mati, maka cobalah membalikkan 
garis edar matahari, yang padanya bergantung segala kehidupan itu. Orang 
musyrik itu pun kebingungan. Ia tidak dapat mengatakan tak mampu menerima 
tantangan Hadhrat Ibrahim As untuk merobah peredaran matahari dari barat ke 
timur, sebab, hal demikian akan membatalkan pengakuannya sendiri sebagai 
pengatur hidup dan mati. Jika pun ia mengatakan dapat berbuat demikian, itu 
berarti ia menguasai matahari, yang akan mempakan penghinaan besar pada 
pandangan kaumnya yang menyembah matahari. Dengan demikian ia sama 
sekali menjadi kebingungan dan tidak tahu harus mengatakan apa. 

322. Kota hancur yang dimaksudkan dalam ayat ini ialah Yerusalem 

* Dari ayat ini para mutasirin menyimpulkan bahwa Allah Swt telah mematikan seseorang selama 
100 tahun, kemudian menghidupkannya kembali setelah masa itu. Makanan, minuman, keledai 
dan yang lainnya juga masih ada dengan utuh. Argumen seperti ini adalah sia-sia dan bertentangan 
dengan Al-Qur’an. Maksud ayat ini hanyalah, bahwa pada satu malam di dalam tidumya telah 
diperlihatkan kepada Yehezkiel (Zulkifli As) tentang periSiwa-periAiwa yang akan terjadi dimasa 
100 tahun yang akan datang. Akan tetapi ketika ia bangun, Allah Swt berAnnan kepadanya, 
"Lihatlah, keledai kamu pun keadaannya masih seperti itu. Demikian juga makananmu masih 
segar seperti saat kamu letakkan semalam. ” 
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berhrman, 

tetapi engkau pun tetan tinggai ' 


Ia berkata, 
hari atau se 



seratus tahun 324 lamanya dalam 
keadaan seperti ini. Maka 
lihatlah makanan engkau dan 
minuman engkau, itu sama sekali 
tidak berubah, dan lihatlah pula 
keledai engkau, 325 dan Kami 
melakukan demikian itu supaya 
Kami menj adikan engkau sebagai 
Tanda bagi manusia. Dan "lihatlah 
tulang-belulang itu bagaimana 
Kami menatanya kembali, ke- 
mudian Kami membalutnya 
dengan daging.” Maka tatkala 
kenyataan ini menjadi jelas 
baginya ia berkata, “Aku menge- 
tahui bahwa sesungguhnya Allah 
berkuasa atas segala sesuatu.” 326 



a, 


23 : 15. 


yang dibinasakan oleh Nebukadnezar, Raja Babil, pada tahun 599 sebelum 
Masehi. Yehezkiel, sang nabi, ada di antara orang-orang Yahudi yang diboyong 
Nebukadnezar sebagai tawanan perang ke Babil dan yang dihamskan melalui kota 
yang telah dibinasakan itu serta menyaksikan pemandangan yang mengerikan itu. 

323. Yehezkiel As tentunya sangat terkejut melihat pemandangan 
menyedihkan itu dan berdoa kepada Tuhan dengan kata-kata yang penuh kehaman 
luar biasa, kapan kiranya kota yang hancur itu akan dihidupkan kembali. Doanya 
makbul dan kepadanya diperlihatkan kasyaf bahwa pembangunan kembali kota 
yang dimohonkan dalam doa itu akan terjadi dalam waktu seratus tahun. Ayat ini 
tidak berarti bahwa Yehezkiel benar-benar mati selama seratus tahun. Ia hanya 
melihat kasyaf (penglihatan gaib dalam keadaan terjaga atau sadar; vision) bahwa 
ia mati dan tetap dalam keadaan mati selama seratus tahun dan kemudian hidup 
kembali. Al-Qur’an kadang-kadang menyebut pemandangan-pemandangan 
dalam kasyaf seolah-olah sungguh-sungguh teijadi tanpa menyatakan bahwa 
penglihatan-penglihatan itu disaksikan dalam kasyaf atau mimpi (QS. 12: 5). 

Kasyaf itu menunjukkan - dan Nabi Yehezkiel paham akan artinya - bahwa 
Bani Israil selama kira-kira seratus tahun akan tetap dalam keadaan tertawan 
dan keadaan kemunduran nasional secara total, kemudian sesudahnya mereka 
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akan mendapat kehidupan baru dan akan kembali ke kota suci mereka. Dan 
hal itu sungguh-sungguh terjadi sebagaimana Yehezkiel impikan. Yerusalem 
direbut oleh Nebukadnezar pada tahun 599 sebelum Masehi (2 Raja-raja 24: 
10). Yehezkiel mungkin melihat kasyaf pada tahun 586 sebelum Masehi. Kota 
itu didirikan kembali kira-kira seabad sesudah kehancurannya. Pembangunannya 
kembali dimulai pada 537 sebelum Masehi dengan izin dan bantuan Cyrus, 
Raja Persia dan Midia, dan selesai pada tahun 515 sebelum Masehi. Orang- 
orang Bani Israil masih memerlukan lima belas tahun lagi untuk menghuninya 
dan dengan demikian pada hakekatnya masa seabad berlalu antara kehancuran 
Yerusalem dan saat dihidupkannya kembali. Adalah kekanak-kanakan sekali 
jika kita beranggapan bahwa Tuhan sungguh-sungguh mematikan Yehezkiel, 
membiarkannya dalam keadaan demikian selama seratus tahun, dan kemudian 
menghidupkannya kembali. Hal itu niscaya tidak akan mempakan jawaban atas 
doanya yang bukan mengenai kematian dan kebangkitan kembali seseorang 
tertentu melainkan mengenai sebuah kota yang mewakili suatu kaum seutuhnya. 

323A. Kata-kata itu dimaksudkan untuk menyatakan keadaan waktu yang tak 
terbatas (QS.18: 20 dan 23: 114) dan berdasarkan penggunaan dalam Al-Qur’an 
berarti bahwa Yehezkiel tidak tahu berapa lamanya ia berada dalam keadaan itu. 
Yaum di sini bukan berarti satu hari yang terdiri atas 24 jam, melainkan hanya 
menunjukkan suatu waktu tertentu (time absolutely) (lihat QS.l: 4). Kata-kata 
“Aku tinggalsehari atau sebagian hari, ” dapat pula memjuk pada waktu Yehezkiel 
tidur atau waktu ia melihat kasyaf itu. Nampaknya Yehezkiel menyangka bahwa 
ia ditanya mengenai lamanya waktu saat berlangsungnya kasyaf itu. 

323B. Bal itu kata penyimpangan (particle of didigression ) yang artinya (a) 
pembatalan apa-apa yang sebelumnya, seperti pada QS.21: 27 atau (b) peralihan 
dari satu pokok pembahasan kepada yang lain, seperti dalam QS.87: 17. Di sini 
Bal dipakai dalam arti terakhir. 

324. Anak kalimat, “Sungguh, akati tetapi engkau telah tinggal seratus tahun 
lamanya dalam keadaan seperti itii, ” menunjukkan bahwa meskipun dalam satu 
pengertian Nabi Yehezkiel As telah berada dalam keadaan seperti itu selama 
seratus tahun (karena ia bermimpi bahwa ia telah mati selama seratus tahun), 
tetapi pemyataan bahwa ia tinggal sehari atau sebagian hari pun tepat; sebab, 
waktu yang sebenamya berlangsung dalam melihat kasyaf itu umumnya adalah 
sangat singkat. 

325. Untuk membuat kenyataan ini jelas kepada pikiran Yehezkiel, Tuhan 
mengarahkan perhatiannya kepada makanan, minuman, dan keledainya. 
Makanan dan minumannya yang tidak membusuk dan keledainya yang masih 
hidup menunjukkan bahwa ia sebenamya melewatkan waktu hanya sehari atau 
sebagian hari. Kata-kata “ lihat (lah pula) keledai engkau” juga menunjukkan 
bahwa Yehezkiel melihat kasyaf ketika tidur di ladang dengan keledai yang 
berada di sisinya; sebab, selama ditawan orang-orang Bani Israil dipekerjakan di 
ladang sebagai buruh tani. 

326. Dalam sosoknya, Yehezkiel mewakili seluruh bangsa Yahudi. 
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261. Dan ingatlah ketika ^' 



Ibrahim berkata, “Wahai Tuhan- 



ku, perlihatkanlah kepadaku * 


bagaimana Engkau menghidup- 


kan yang mati?” Dia berhrman, 3, 


“Apakah engkau tidak percaya?” 


Ia berkata, “Ya aku percaya, \% 


tetapi aku tanyakan supaya hatiku 


tenteram.” 327 Dia berhrman, “Jika « 


demikian, maka ambillah empat 
ekor burung lalu jinakkanlah 328 



mereka kepada engkau, kemudian 
letakkanlah setiap 329 burung itu 
di atas tiap-tiap gunung lalu 
panggillah mereka, niscaya 
mereka dengan cepat akan datang 
kepada engkau, dan Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.”* 


Kewafatannya secara simbolis selama seratus tahun melukiskan kemerosotan 
nasional dan dukalara mereka selama dalam masa tawanan, sebab itulah masa 
yang sesudahnya mereka bangkit kembali. Itulah sebabnya, mengapa Yehezkiel 
disebut “menjadi suatu tanda.”lihat pula Kitab Yehezkiel, Pasal 37. 

327. Perbedaan antara Irndn dan Itminan (hati dalam keadaan tenteram) ialah 
bahwa dalam keadaan pertama seseorang hanya percaya bahwa Tuhan dapat 
berbuat sesuatu hal; sedang, dalam keadaan kedua, seseorang mendapat kepastian 
bahwa hal itu dapat pula berlaku atas dirinya. Nabi Ibrahim As memang sungguh- 
sungguh mengimani bahwa Tuhan dapat menghidupkan yang sudah mati, tetapi 
apa yang diinginkannya ialah kepuasan pribadi untuk mengetahui apakah Tuhan 
akan berbuat demikian untuk ketumnan beliau juga. Memjuk kepada ayat yang 
ada dalam bahasan, Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda, “Kita lebih layak 
menaruh syak (keraguan) daripada Hadhrat Ibrahim. ”(Muslim). Kata syak. 


* Mengenai ayat inipun mutasirin banyak membuat kesalahan besar, yaitu diperintahkan 
kepada Nabi Ibrahim As untuk memelihara empat ekor burung. Kemudian setelah mereka 
cacah-cacah, cacahan itu diletakan di selatan, utara, timur dan barat. Kemudian dikatakan 
‘panggillah mereka maka mereka akan datang’. Bahasa Arab tidak pernah memberikan arti 
demikian. Surhunna ilaika maksud bahasa kiasan ini adalah, condongkanlah kepadamu dan 
buatlah mereka sangat cinta. Wa qala ba‘dahum; surhunna ay sih bihinna (sebagian orang 
berkata, maksud dari pada perkataan Surhunna ilaika adalah panggilah mereka kepadamu). 
(Mufradat Imam Raghib r.a.) Maka demikianlah ruh-ruh yang ingin dicintai oleh Allah Swt 
apabila Allah memanggil mereka maka mereka dengan spontan kembali kepada Tuhannya. 
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262. "Pcrumpamaan orang- 
orang yang membelanjakan 
harta mereka di jalan Allah, 
adalah seumpama sebuah biji 
menumbuhkan tujuh bulir, pada 
setiap bulir terdapat seratus 
biji, Allah melipatgandakan 
ganjaran-Nya bagi siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas karunia-Nya, Maha 
Mengetahui. 330 

263. Orang-orang yang mem- 
belanjakan hartanya di jalan 
Allah kemudian mereka tidak 
mengiringi 4 apa yang dibelan- 
jakannya itu dengan menyebut- 
nyebut kebaikan dan tidak pula 
menyakiti hati , 331 bagi mereka 
ada ganjarannya di sisi Tuhan- 
nya, dan tidak ada ketakutan pada 
mereka dan tidak pula mereka 
akan bersedih. 
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a 2 : 266; 30 : 40. b 2 : 265; 74 : 7. 


berarti keinginan keras yang tersembunyi, menunggu dengan penuh harapan akan 
sempumanya keinginan itu; sebab, Rasulullah Saw tak pemah ragu-ragu tentang 
janji atau perbuatan Tuhan apapun. Hal itu menunjukkan bahwa pertanyaan 
Hadhrat Ibrahim As tak terdorong oleh keraguan, tetapi hanya oleh keinginan 
yang amat sangat. 

328. Surtu al Ghusna ilayya berarti, aku mencondongkan dahan itu ke 
arahku sendiri (Lane). Kata depan Ila memastikan arti kata Surhunna dalam 
makna mencondongkan atau melekatkan dan bukan memotong. 

329. Juz ’ berarti sebagian, bagian, atau divisi dari sesuatu. Jadi, bila sesuatu 
terdiri atas atau meliputi suatu kelompok (grup), kata “bagian” akan berarti tiap- 
tiap anggotanya. 

Ini adalah suatu kasyaf Hadhrat Ibrahim As. Dengan “mengambil empat 
ekor burung,” maknanya ialah bahwa keturunan beliau akan bangkit dan jatuh 
empat kali; peristiwa itu disaksikan dua kali di tengah-tengah kaum Bani Israil 
dan akan terulang lagi dua kali di tengah-tengah para pengikut Rasulullah Saw 
yang merupakan keturunan Nabi Ibrahim As melalui Nabi Ismail. Kekuatan 
kaum Yahudi yang adalah keturunan Hadhrat Ibrahim As melalui Nabi IshakAs, 
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264. "Ucapan yang baik dan 
permintaan maaf’ 32 lebih baik 
dari sedekah yang diikuti dengan 
menyakiti, dan Allah Mahakaya, 
Maha Penyantun. 




a 


47 : 22. 


hancur dua kali: pertama oleh Nebukadnezar dan kemudian oleh Titus (QS.17: 
5-8). Enc. Brit. pada kata Jews); dan tiap-tiap kali Tuhan membangkitkan kembali 
sesudah kemntuhan mereka, dan kebangkitan pada kedua kalinya dibawa oleh 
Konstantin, Maharaja Roma, yang memeluk agama Kristen. 

Demikian pula kekuatan Islam, mula-mula dengan hebat digoncang ketika 
Baghdad jatuh saat menghadapi pasukan-pasukan Tartar, tetapi kemudian segera 
dapat pulih kembali dari serangan yang meluluhlantakkan itu. Para pemenang 
berubah menjadi golongan yang kalah dan cucu Hulaku, perebut Baghdad, 
masuk ke dalam Islam. Kemntuhan kedua datang kemudian, ketika kemerosotan 
umum dan menyelumh dialami oleh kaum Muslimin dalam bidang rohani dan 
bidang politik. Adapun kebangkitan Islam yang kedua ini sedang dilaksanakan 
oleh Hadhrat Masih Mau’ud As. 

330. Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan bahwa, menurut hukum Ilahi, 
Tuhan memberikan hidup bam kepada bangsa-bangsa yang layak menerimanya 
sesudah mereka mati, dan ihwal Bani Israil disebut sebagai contoh. Kemudian 
dinyatakan bahwa keturunan Ibrahim As akan bangkit empat kali: Bani Israil 
dan Bani Ismail masing-masing akan bangkit dua kali. Guna mempersiapkan 
kaum Muslimin untuk kebangkitan yang dijanjikan. Tuhan kembali membahas 
jalan kemajuan nasional dan memerintahkan orang-orang mukmin supaya 
membelanjakan harta dengan suka rela di jalan Allah. 

331. Tiap-tiap perbuatan baik dapat disalahgunakan, dan penyalahgunaan 
belanja harta di jalan Allah ialah menyertakannya dengan Marm (dengan 
sombong menyebut-nyebut perbuatan baiknya) dan Adza (menyatakannya 
dengan menyakiti). Mereka yang membelanjakan kekayaan mereka di jalan 
Allah dilarang menyebut-nyebut dengan tanpa guna dan tidak pada tempatnya 
mengenai uang yang mereka belanjakan serta bakti yang mereka berikan demi 
kepentingan kebenaran; sebab, perbuatan demikian termasuk Marm (celaan, 
ejekan). Demikian pula mereka diperintahkan agar tidak menuntut sesuatu 
sebagai imbalan atas bantuan mereka. 

332. Lebih baik mengucapkan kata-kata kasih sayang atau minta maaf 
kepada orang yang meminta pertolongan, daripada mula-mula menolongnya 
dan kemudian menyakiti dan memberinya kesusahan; atau ia sebaiknya 
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265. Hai orang-orang yang 
beriman, *janganlah kamu 
menjadikan sedekah-sedekahmu 
sia-sia dengan menyebut-nyebut 
jasa baik dan menyakiti, seperti 
orang c yang membelanjakan 
hartanya untuk dilihat 333 manusia, 
sedangkan ia tidak beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian, maka 
keadaannya seperti batu licin 
yang di atasnya tertutup tanah, 
lalu hujan lebat menimpanya dan 
meninggalkannya licin. "Mereka 
tidak akan memperoleh sesuatu 
dari apa yang mereka usahakan, 
dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum katir. 

266. Dan pemmpamaan orang- 
orang yang menginfakkan harta 
mereka demi mencari kerida-an 
Allah dan memperteguh 334 jiwa 
mereka adalah seperti perum- 
pamaan kebun yang terletak di 
dataran tinggi, 335 hujan lebat 

°Lihat 2 : 263. b 4 : 39; 8 : 48. C 14 : 19. 

bemsaha menutupi dan menyembunyikan keperluan orang yang datang 
kepadanya untuk meminta pertolongan dan sebaiknya ia menahan diri dari 
membicarakannya kepada orang lain sehingga orang (yang meminta tolong 
itu) itu tidak merasa direndahkan dan dihinakan; itulah arti maghfirah. 

333. Di tempat lain, kaum Muslimin diperintahkan pula untuk 
membelanjakan kekayaan mereka dengan terang-terangan (QS.2:275); 
tujuan yang mendasarinya ialah supaya orang-orang Muslim lainnya akan 
terpengamh dan menim teladan yang baik itu. Akan tetapi, orang yang tak 
beriman kepada Tuhan membelanjakan uangnya secara terang-terangan, 
hanya semata-mata untuk menarik penghargaan khalayak umum. Orang 
demikian kehilangan sama sekali hak memperoleh ganjaran dari Tuhan. 

334. Pembelanjaan uang di jalan Allah memberi kekuatan kepada jiwa 
manusia, sebab dengan membelanjakan harta yang diperolehnya dengan 
susah payah, ia secara sukarela meletakkan beban atas diri sendiri dan 
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menimpanya lalu menghasilkan 
'huahnya dua kali lipat, tetapi jika 
hujan lebat tidak menimpanya, 
maka hujan gerimis pun me- 
madai. Dan Allah Maha Melihat 
apa-apa yang kamu kerjakan. 

267. Apakah ada salah 
seorang di antara kamu yang 
ingin memiliki kebun kurma 
dan anggur, yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai? Di 
dalam kebun itu ia memiliki segala 
macam buah, kemudian masa 
tua menjelangnya sedangkan ia 
memiliki keturunan yang lemah, 
lalu kebun itu ditimpa angin 
puyuh yang mengandung api, 
maka terbakarlah kebun itu. 336 
Demikianlah Allah menjelaskan 
Tanda-tanda-Nya bagimu supa- 
ya kamu berhkir. 



a Lihat 2 : 262. 


menjadikannya lebih kuat serta lebih teguh dalam keimanan. 

335. Hati orang-orang beriman yang membelanjakan harta dengan 
sukarela di jalan Allah adalah laksana sebidang tanah tinggi, hujan 
lebat yang kadang-kadang sangat berbahaya bagi tanah rendah - tidak 
membahayakannya. Sebaliknya tanah itu akan mendapat faedah dari hujan, 
baik itu hujan besar ataupun kecil. 

336. Melalui perumpamaan ini orang mukmin diperingatkan bahwa bila 
ia membelanjakan harta bendanya untuk pamer atau mengiringi sedekahnya 
dengan membangkit-bangkit jasa baiknya dan menyakiti perasaan orang 
yang disedekahinya, maka semua yang dibelanjakannya itu akan menjadi 
sia-sia belaka. 

337. Ayat ini berarti berarti bahwa orang-orang mukmin hendaknya 
membelanjakan di jalan Allah apa-apa yang baik dan mumi, sebab harta 
yang dihasilkan secara sah sekalipun, adakalanya meliputi juga barang- 
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268. Hai orang-orang yang 
beriman, belanjakanlah barang- 
barang baik yang kamu usahakan 
dan apa-apa yang Kami keluarkan 
dari bumi bagimu, dan janganlah 
kamu memibb yang bumk-buruk 
darinya lalu kamu mem- 
belanjakannya di jalan Allah, 
padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya kecuali dengan 
memicingkan mata terhadap- 
nya. 337 Dan ketahuilah bahwa 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 

269. "Setan menakut-nakuti 
kamu dengan kemiskinan, 338 dan 
menyuruhmu berbuat kekejian, 339 
padahal Allah menjanjikan ke- 
padamu ampunan dan karunia 
dari-Nya. Dan Allah Mahaluas 
karunia-Nya, Maha Mengetahui. 
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barang buruk. Barang-barang tua dan bekas boleh saja diberikan kepada 
orang miskin, tetapi barang-barang yang sudah rusak janganlah dipilih untuk 
maksud tersebut. 

338. Faqara berarti: ia membuat lubang ke dalam mutiara; Faqura 
berarti, ia menjadi miskin dan kekurangan dan Faqira berarti, ia mengidap 
penyakit tulang punggung. Jadi Faqr berarti kemiskinan; kekurangan atau 
keperluan yang sangat memberatkan kehidupan si miskin; kesusahan atau 
kecemasan atau kegelisahan pikir (Lane). 

339. Ayat ini melenyapkan prarasa takut yang dibisikkan setan bahwa 
membelanjakan harta dengan sukarela di jalan Allah dapat menjadikan 
seseorang jatuh miskin; sebaliknya ayat itu menerangkan dengan tegas 
bahwa bila orang-orang kaya tidak membelanjakan dengan sukarela dalam 
urusan yang baik, akibatnya ialah faqr nasional, artinya, negeri akan 
menderita dalam bidang ekonomi dan akan mengalami kemerosotan akhlak, 
karena bila keperluan ekonomi anggota-anggota masyarakat yang kurang 
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270. "Dia memberi kebijak- 
an 340 kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan siapa diberi 
kebijakan, maka sungguh ia telah 
diberi banyak kebaikan, dan 
tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang 
yang berakal. 

271. *Dan apapun yang kamu 
belanjakan atau nazar apa pun 
yang kamu nazarkan 341 bagi Allah 
maka sungguh Allah menge- 
tahuinya, dan bagi orang-orang 
aniaya sama sekali tidak ada 
seorang penolong pun. 

272. Jika kamu "bcrscdckah 
secara terang-terangan, maka 
hal itu baik, tetapi jika kamu 
menyembunyikannya dan kamu 
memberikannya kepada orang- 
orang fakir maka hal itu lebih 
baik 342 bagimu, dan 'Dia akan 
menghapuskan darimu sebagian 
kesalahanmu, 343 dan Allah 
Mahateliti atas apa yang kamu 
kerjakan. 
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beruntung tidak terpenuhi secara layak, mereka akan cenderung menempuh 
Fahsya’ (cara yang buruk dan bertentangan dengan akhlak baik) untuk 
mencari nafkah mereka. 

340. Ayat ini berarti bahwa perintah, mengenai pembelanjaan kekayaan 
untuk bersedekah yang merupakan rahasia kemajuan dan kesejahteraan 
nasional itu, adalah berdasarkan atas kebijakan. 

341. Ada sebuah hadis yang menerangkan bahwa Rasulullah Saw tidak 
menyetujui sumpah yang bersyarat guna pelaksanaan amal kebajikan yang 
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273. “Bukanlah tanggung- 
jawab engkau memberi petunjuk 
kepada mereka tetapi Allah-lah 
yang memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dan 
harta 344 apa pun yang kamu 
infakkan maka manfaatnya ada- 
lah untuk dirimu, dan tidaklah 
kamu menginfakkannya me- 
lainkan untuk mencari keridaan 
Allah. 345 Dan harta apa pun yang 
kamu hnlakkan niscaya akan 
dikembalikan kepadamu dengan 
penuh dan kamu tidak akan 
dianiaya. 

274. Infak tersebut bagi orang- 
orang fakir yang terikat 346 di 
jalan Allah, mereka tidak mampu 
bergerak bebas di muka bumi. 
Orang yang tidak berpengetahuan 
menganggap mereka itu kaya, 
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tidak diwajibkan; tetapi, jika seseorang berbuat demikian maka menepati 
sumpah itu menjadi wajib baginya. 

342. Dengan sangat bijaksana Islam menganjurkan kedua bentuk 
pemberian sedekah, baik secara terang-terangan maupun secara diam-diam 
(dirahasiakan). Dengan memberi sedekah secara terang-terangan, orang 
memperlihatkan contoh baik kepada orang-orang lain yang mungkin akan 
menirunya. 

Pemberian sedekah secara diam-diam itu dalam beberapa keadaan lebih 
baik, karena dengan demikian seseorang mencegah diri dari membeberkan 
kemiskinan saudara-saudaranya yang tak begitu beruntung, dan juga dengan 
pemberian secara rahasia sedikit sekali peluang untuk berbangga. 

343. Kata Min di sini boleh jadi dipakai untuk memberikan penekanan, 
atau dalam arti “banyak” atau “beberapa.” 

344. Penggunaan kata Khair, yang berarti pula: sesuatu atau segala yang 
baik (Lane), meluaskan ruang lingkup infak dan tidak membatasinya pada 
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karena mereka menghindarkan 
diri dari meminta-minta. "Engkau 
dapat mengenali mereka dari 
wajahnya, 347 mereka tidak 
suka meminta kepada manusia 
dengan pemaksaan. 348 Dan 
harta 3484 apa pun yang kamu 
infakkan, maka sungguh Allah 
Maha Mengetahuinya. 349 


Lo 3 
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48 : 30. 


penggunaan uang saja. Kata itu meliputi pula perbuatan baik dalam bentuk 
atau cara apapun. 

345. Kata-kata ini merupakan bukti besar akan kebaikan htriah para 
sahabat Rasulullah Saw. Ini berarti bahwa mereka tidak memerlukan perintah 
untuk membelanjakan kekayaan di jalan Allah. Sebelumnyapun mereka 
senantiasa berbuat demikian karena dorongan hasrat naluri untuk mendapat 
keridaan-Nya. 

346. Keadaan kadang-kadang memaksa orang untuk diam terkurung 
dalam satu tempat dimana mereka tidak mampu mencari rezeki. Orang-orang 
demikian khususnya layak mendapatkan pertolongan dari anggota-anggota 
masyarakat yang lebih baik keadaannya. Dua macam manusia terutama 
termasuk dalam golongan ini: (a) Mereka yang dengan sukarela berkhidmat 
kepada seorang hamba pilihan Allah dan tak pemah pisah dari pergaulannya 
agar mendapat faedah rohani dari pergaulan itu. (b) Mereka yang karena 
terkurung dalam lingkungan yang tidak bersahabat, menjadi mahrum 
(terluput) dari sarana keperluan hidup. 

347. Sima berarti tanda atau ciri yang membedakan, atau penampilan 
secara umum yang memenuhi tanda atau ciri tersebut. (Aqrab). 

348. Ayat ini secara sepintas lalu memuji orang-orang yang memelihara 
rasa-harga-diri dengan mencegah diri dari minta-minta dan menyiratkan 
ketidakpantasan perbuatan meminta-minta, sebagaimana nampak dari kata- 
kata Ta ‘affuf (mencegah diri dari hal-hal yang kurang pantas atau haram) 
dan Ilhaf (dengan mendesak-desak). Rasulullah Saw mencela perbuatan 
meminta-minta. 

348A. Khair berarti kekayaan; kekayaan berlimpah-limpah; kekayaan 
yang dihasilkan dengan jujur (Mufradat). 

349. Ada dua macam sedekah - Zakat yang merupakan sedekah wajib, 
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275. *Orang-orang yang 
menginfakkan harta mereka 
pada malam dan siang dengan 
sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan, bagi mereka ada 
ganjaran di sisi Tuhannya; dan 
tidak ada ketakutan atas mereka 
dan tidak pula mereka akan 
bersedih. 


3 jijg 6e.jJ' 






276. Orang-orang °yang 
memakan riba 350 mereka tidak 
berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang dirasuk 
setan dengan penyakit gila. 351 
Hal itu karena mereka berkata, 
“Sesungguhnya jual-beb itu 
sama dengan riba”, padahal 
Allah menghalalkan jual- 
beli dan mengharamkan riba. 
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dan atau Sadaqah yang merupakan sedekah nafal (tambahan). Zakat 
dikumpulkan oleh negara dari setiap orang Muslim yang memiliki sejumlah 
harta berupa uang atau kekayaan, dan dibelanjakan oleh negara bagi fakir 
miskin dan anak-anak yatim, janda, dan orang-orang dalam perjalanan 
(musahr), dan sebagainya; keadaan si penerima yang tidak mengetahui 
sumber sedekah yang sebenamya itu, menjadikan ia tidak berhutang budi 
terhadap perseorangan. Zakat itu merupakan tindakan negara untuk mencegah 
penumpukan harta pada satu tangan dan bukan bersifat sedekah. Sedekah 
itu bersifat sukarela dan diberikan kepada perorangan-perorangan didasari 
oleh keinginan untuk menolong mereka. Hal itu akan menimbulkan perasaan 
simpati di antara orang-orang berada terhadap saudara-saudara mereka yang 
miskin, dan menimbulkan rasa terima kasih di antara orang-orang miskin 
terhadap para dermawan mereka. Sedekah berperan pula untuk membedakan 
orang-orang mukmin yang ikhlas dan yang tidak. 

350. Riba secara harhah berarti suatu kelebihan atau imbuhan, 
menunjukkan tambahan yang melebihi dan di atas jumlah pokok (Lane), 
meliputi renten atau bunga uang. Menurut hadis “tiap-tiap pinjaman yang 
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Maka siapa yang kepadanya telah 
sampai peringatan dari Tuhannya 
lalu berhenti dari pelanggaran 
itu maka baginyalah apa yang ia 
terima di masa lalu, sedangkan 
urusannya terserah kepada Allah. 

Dan siapa kembali memakan riba, 
maka mereka adalah penghuni 
Api, mereka tinggal lama di 
dalamnya. 

diberikan guna menarik keuntungan”, termasuk batasan ini. Pengertian- 
tambahan (konotasi) kata Riba tidak betul-betul sama dengan “bunga uang” 
seperti biasa dipahami oleh umum. Tetapi, karena tidak ada kata-kata yang 
lebih cocok, maka “bunga uang” dapat dipakai secara kasar sebagai kata 
padanannya. Pada hakikatnya setiap jumlah yang ditetapkan akan diterima 
atau dibayarkan lebih dari dan di atas apa yang dipinjamkan atau diterima 
sebagai pinjaman itu adalah “uang bunga,” baik itu berurusan dengan 
perseorangan, dengan bank, organisasi, kantor pos atau kelompok lainnya. 
“Uang bunga” tak terbatas pada uang saja. “Bunga uang” meliputi tiap-tiap 
barang dagangan yang diberikan sebagai pinjaman dengan syarat bahwa 
benda itu akan dikembalikan dengan kelebihan yang telah disepakati. 

351. Kata-kata tersebut berarti bahwa seperti halnya seorang-orang 
gila tidak acuh akan akibat perbuatannya, demikian pula halnya lintah 
darat dengan tiada belas kasihannya tidak menghiraukan kemudaratan 
dalam akhlak dan ekonomi yang ditimpakan mereka atas perseorangan- 
perseorangan, masyarakat, dan malahan atas khalayak dunia pada umumnya. 
Riba menyebabkan pula semacam kegilaan dalam diri si lintah darat dalam 
artian bahwa seluruh kesibukannya dalam mencari untung menjadikan dia 
tidak peka terhadap segala jalan kebaikan. 

Riba dilarang dalam Islam sebab membuka kesempatan menarik 
kekayaan ke dalam tangan satu lingkungan kecil dan karenanya membawa 
pengaruh buruk dalam pembagiannya secara adil dan merata. Riba 
menambah kemalasan di kalangan orang-orang yang meminjamkan uang, 
dan melenyapkan hasrat baik dalam dirinya untuk menolong orang lain, serta 
menghambat segala sumber perilaku simpatik. Peminjam uang mengambil 
kesempatan dan mengeruk keuntungan dari keperluan dan kesusahan orang- 
orang lain. 

Sementara di satu pihak Riba menyebabkan orang yang meminjamkan 
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277. Allah akan menghapus- 
kan 352 riba dan "mcngcmbangkan 
sedekah-sedekah, dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang pekat 
dalam kekahran lagi berdosa. 

278. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, beramal 
saleh, *mendirikan shalat dan 
membayar zakat, bagi mereka 
ada ganjarannya di sisi Tuhan 
mereka, tidak ada ketakutan pada 
mereka dan tidak pula mereka 
akan bersedih. 
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memanfaatkan keinginan orang lain, di pihak lain, pada diri si peminjam ia 
menimbulkan kecenderungan melakukan segala sesuatu dengan ceroboh dan 
tergesa-gesa (berhutang) tanpa memperhatikan kesanggupannya membayar 
kembali. Dengan demikian Riba mencederai akhlaknya si peminjam dan 
akhlak orang yang meminjamkan. 

Riba juga menjerumuskan pada peperangan. Tidak mungkin ada 
peperangan berkepanjangan yang terjadi tanpa bantuan pinjaman yang 
bunganya perlahan-lahan membawa keruntuhan ekonomi baik bagi pihak 
yang menang maupun pihak yang kalah. Sistem yang pinjaman yang mudah, 
membuka kemungkinan bagi pemerintah-pemerintah meneruskan peperangan 
yang merusak itu, sebab mereka mendapatkan angin untuk berperang tanpa 
mengadakan pemungutan pajak dengan langsung. Islam melarang segala 
bentuk Riba. 

Di zaman modem ini pemiagaan telah begitu terikat dengan Riba, 
sehingga seolah-olah hampir tidak mungkin menghindarkannya sama sekali. 
Tetapi bila diadakan pembahan pada sistem dan pada lingkungannya, serta 
situasinya dihadirkan kembali, maka perniagaan tanpa bunga uang dapat 
diselenggarakan seperti halnya pada hari-hari ketika Islam berada di masa 
keemasannya. 

352. Hal itu merupakan nubuatan bahwa ekonomi berdasarkan Riba 
akhimya akan lenyap atau akan binasa. 
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279. Hai orang-orang yang 
beriman, takutlah kepada Allah 
dan tinggalkanlah yang masih 
tersisa dari riba jika kamu benar- 
benar orang-orang yang beriman. 



280. Tetapi jika kamu 
tidak mcngcrjakan/7y« maka 
waspadalah terhadap perang dari 
Allah dan Rasul-Nya, dan jika 
kamu bertaubat maka untukmu 
pokok hartamu. Dengan demikian 
kamu tidak akan menganiaya dan 
tidak pula kamu akan dianiaya. 



281. Dan jika orang yang ber- 
hutang itu masih dalam kesem- 
pitan, maka berilah ia tangguh 




sampai ia merasa lapang, 353 tetapi 
jika kamu menyedekahkannya, 
maka akan lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. 


353. Islam menganjurkan pemberian pinjaman, tetapi pinjaman itu harus 
untuk maksud baik dan tanpa uang bunga. Jika si peminjam berada dalam 
keadaan terjepit ketika waktu pengembalianpinjaman telah tiba, ia hendaknya 
diberi kelonggaran, hingga ia mendapatkan dirinya dalam keadaan yang lebih 
lapang. 
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282. Dan takutlah kamu ter- 
hadap hari itu ketika kamu akan 
dikembalikan kepada Allah, 
"kemudian setiap jiwa akan 
diganjar sepenuhnya atas apa 
yang telah diusahakannya, dan 
mereka tidak akan dianiaya. 

283. Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu berhutang 
kepada sesamamu untuk masa 
tertentu, maka hendaklah me- 
nuliskannya, dan hendaklah 
seorang juru tulis di antaramu 
menuliskannya dengan jujur, dan 
janganlah juru tulis itu menolak 
untuk menuliskan, sebagaimana 
'Allah telah mengajarkan ke- 
padanya, maka hendaklah ia me- 
nuliskan. Dan hendaklah orang 
yang berhak yakni yang berhutang 
itu mendiktekan 354 dan ia harus 
bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi 
darinya sedikit pun. Tetapi jika 
orang yang berhak itu kurang 
berakal atau lemah, atau ia tidak 
mampu mendiktekan maka wali- 
nya harus mendiktekan dengan 
adil. Dan tetapkanlah dua orang 
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354. Si peminjamlah yang harus mendikte dan bukan yang memberi 
pinjaman sebab: (1) si peminjamlah yang membebani diri dengan tanggung 
jawab; keadilan menuntut agar hendaknya ia (si peminjam) yang memilih 
kata-kata yg merinci tanggung jawab itu; (2) surat perjanjiannya hams 
disimpan pada orang yang menghutangkan dan tidak pada si peminjam. Maka 
si peminjam telah diminta untuk mendiktekan supaya kenyataan bahwa ia 
telah mendiktekan itu dapat dijadikan bukti benamya jumlah dan syarat-syarat 
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saksi laki-laki di antara kamu, 
tetapi jika tidak ada dua orang 
laki-laki maka boleh seorang laki- 
laki dan dua orang perempuan 
dari antara saksi-saksi yang kamu 
sukai, supaya jika seorang dari 
kedua perempuan keliru, maka 
seorang lagi dapat mengingatkan 
yang lain. Dan janganlah saksi- 
saksi itu menolak apabila mereka 
dipanggil. Dan janganlah kamu 
enggan menuliskannya, baik 
kecil maupun besar beserta batas 
waktu pembayarannya. Hal 
demikian adalah lebih adil di 
sisi Allah dan lebih menegakkan 
kesaksian serta lebih dekat 
supaya kamu tidak ragu, “kccuali 
jika perdagangan tunai yang 
kamu lakukan di antaramu 
maka tidak ada dosa atasmu jika 
kamu tidak menuliskannya. 3544 
Dan tetapkanlah saksi apabila 
kamu berjual-beli, 3548 tetapi juru 
tulis mau pun saksi janganlah 
disusahkan, dan jika kamu me- 
lakukannya, maka sungguh itu 
suatu kedurhakaan pada dirimu. 
Dan takutlah kepada Allah maka 
Allah akan mengajarimu, dan 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 
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pengembalian, dan ia (si peminjam) hendaknya tidak mencari alasan untuk 
menolaknya. 

354A. Yang dimaksud ialah akan lebih baik mempunyai catatan 
sekalipun dalam kondisi seperti itu, misalnya berupa bon kontan atau tanda 
pembayaran. 
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284. Dan jika kamu dalam 
perjalanan, sedangkan kamu 
tidak memperoleh seorang juru 
tulis maka hendaklah ada barang 
jaminan sebagai pegangan. 355 Jika 
seorang di antara kamu mem- 
percayakan kepada yang lain 
maka orang yang dipercayai itu 
hendaklah menyerahkan kem- 
bali amanatnya, dan hendaklah ia 
takut kepada Allah, Tuhannya. 
Dan "janganlah kamu menyem- 
bunyikan kesaksian, karena 
barangsiapa menyembunyikan- 
nya maka sungguh hatinya 
berdosa, dan Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. 

285. Kepunyaan Allah-lah 
segala apa yang ada di seluruh 
langit dan apa yang ada di bumi, 
dan jika kamu menampakkan apa 
yang terdapat di dalam hatimu 
atau kamu menyembunyikannya 
"Allah akan menghisabmu me- 
ngenainya, 356 "maka Dia akan 
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354B. Hal ini menunjukkan kepada transaksi-transaksi besar. 

355. Pinjaman dapat pula diberikan dalam bentuk jaminan; pihak 
pertama menerima pinjaman uang dan pihak yang lain menerima barang 
jaminan sebagai gantinya. Bentuk perjanjian demikian akan berupa amanah 
atau titipan yang menyangkut kedua belah pihak. Dengan mempersamakan 
pinjaman dengan titipan diisyaratkan bahwa pinjaman hendaknya 
dikembalikan dengan penuh perhatian dan kejujuran yang sama seperti harta 
titipan harus dikembalikan bila diminta kembali. 

356. Kata bihl berarti: (a) dengan jalan atau atas dasar; (b) untuk atau 
karena; dan anak kalimat itu akan berarti, “Allah akan menuntut kamu atas 
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mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki dan akan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki, dan 
Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 357 


286. Rasul ini beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadanya 
dari Tuhan-nya, dan begitu pula 
orang-orang beriman, semuanya 
beriman kepada Allah, Malaikat- 
malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
dan Rasul-rasul-Nya, 358 mereka 
berkata, *”Kami tidak membeda- 
bedakan seorang pun dari antara 
Rasul-rasul-Nya”, dan mereka 
berkata, “Kami dengar dan kami 
taat. 'Kami mohon ampunan 
Engkau wahai Tuhan kami, 
dan kepada Engkau-lah kami 
kembali.” 
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dasar itu atau karena itu,” yaitu tidak pikiran atau perbuatan manusia yang 
akan lepas dari tuntutan, bagaimana pun tersembunyinya perbuatan itu, dan 
akan dihukum atau dimaatkan menumt kehendak Ilahi 

357. Ungkapan“kehendak Tuhan” agaknya menunjukkan adanya hukum 
alam (QS.7: 157) akan tetapi, karena kehendak Allah-lah yang menjadi 
hukum-Nya, maka Al-Qur’an telah mempergunakan ungkapan itu untuk 
menunjukkan bahwa: (1) Tuhan itu Pemegang wewenang terakhir di alam 
semesta, (2) kehendak-Nya itu Hukum, dan (3) kehendak-Nya dizahirkan 
dengan cara yang adil serta murah hati, sebab Dia Pemilik sifat-sifat yang 
sempuma (QS.17: 111). 

358. Amal-amal baik memang mempakan cara utama untuk mencapai 
kesucian rohani, tetapi amal-amal baik itu bersumber pada kesucian hati yang 
dapat dicapai hanya dengan berpegang pada itikad-itikad yang benar. Dari 
itu, ayat ini merinci dasar-dasar kepercayaan yang telah diajarkan oleh Al- 
Qur’an, yaitu beriman kepada Tuhan, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan rasul-rasul-Nya menumt urutan atau tertib yang wajar. 
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287. “Allah tidak membebani ^ ji [&t.i ■ n 

seseorang kecuali sesuai dengan 
kemampuannya . 359 Baginya gan- \jj- 
jaran untuk apa yang diusaha- 

kannya, dan ia akan mendapat (Jjj ~\3SJ.\ }'\ LuJi o\,\jl*.\p y 
siksaan untuk apa yang di- 

usahakannya. Mereka berkata, 360 Ll£=s '^! J , ^ j 

“Wahai Tuhan kami, janganlah # 6 

Engkau menghukum kami jika si t c. 1 'A ££ j t_LL3 jJt 
kami lupa atau kami salah . 361 ^ M 6 

Wahai Tuhan kami, janganlah Ll! jAL! 3 Llci_kc.t 3 a_iLl!uSLk 
Engkau membebani 362 kami tang- o _ ' A 

gung jawab seperti telah Engkau Lj^ti U_J Lal LlLijl 3 

bebankan atas orang-orang se- t , 

belum kami. Wahai Tuhan kami, —. 

janganlah Engkau membebani 
kami dengan apa yang kami tidak 
kuat menanggungnya, maafkan- 
lah kami, ampunilah kami, dan 
kasihilah kami karena Engkau- 
lah Pelindung kami, hnaka 
tolonglah kami terhadap kaum 
kafir.” 


°Lihat 2 : 234. 6 3 : 148. 


359. Anak kalimat ini merupakan sanggahan yang kuat sekali terhadap 
itikad penebusan dosa dan mengandung dua asas penting: (1) Bahwa perintah- 
perintah Ilahi senantiasa diberikan dengan memberi perhatian sepenuhnya 
kepada kemampuan manusia dan batas-batas kodratnya. (2) Bahwa kesucian 
akhlak di dunia ini tidak seharusnya berarti bebas sepenuhnya dari segala 
macam kelemahan dan kekurangan. Apa yang diharapkan untuk dilakukan 
manusia ialah berjuang dengan sungguh-sungguh untuk meraih kebaikan dan 
menjauhi dosa dengan sekuat tenaga, selebihnya Tuhan Yang Mahapemurah 
akan memaatkannya. Maka, penebusan dosa sama sekali tidak diperlukan. 

360. Kata Kasabat pada umumnya berarti melakukan amal saleh, 
dan Iktasaba melakukan perbuatan jahat. Kedua kata itu berasal dari akar 
kata yang sama, tetapi Iktasaba berarti usaha yang lebih keras dari pihak 
pelakunya. Setiap orang akan diberi ganjaran untuk perbuatan baik, sekalipun 
perbuatan itu dilakukan sambil lalu saja dan tanpa usaha secara sadar; sedang 
ia akan dihukum atas perbuatan jahatnya hanya bila perbuatan itu dilakukan 
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dengan sengaja dan dengan usaha yang dilakukan secara sadar. 

361. Dalam keadaan biasa Nis-yan dan KhatJ’ah tidak akan mendapat 
hukuman, sebab kedua kata itu menunjukkan tidak adanya niat atau motif 
yang mengharuskan dijatuhkannya hukuman. Tetapi, di sini kata-kata itu 
berarti kealpaan atau kekeliruan yang dapat dihindari jika ikhtiar dilakukan 
sebagaimana mestinya. 

362. Isr berarti: (1) beban yang menahan seseorang untuk bergerak; (2) 
pertanggungjawaban berat yang bila dilanggar menyebabkan seseorang layak 
mendapat hukuman; (3) dosa atau pelanggaran; dan (4) siksaan yang pedih 
atas suatu dosa. Ungkapan “Janganlah Engkau membebani kami tanggung 
jawab seperti telah Engkau bebankan atas orang-orangsebelum kami” tidak 
berarti bahwa beban yang akan diletakkan di atas kami hendaknya lebih ringan 
daripada yang telah dibebankan atas orang-orang sebelum kami, melainkan, 
semoga kami dilindungi dari pelanggaran terhadap perjanjian kepada Engkau 
dan dengan demikian dapat diselamatkan dari menanggung tanggung jawab 
besar atas pembangkangan seperti telah dilakukan oleh orang-orang sebelum 
kami. Doa ini merupakan doa kolektif untuk pemeliharaan dan perlindungan 
terhadap agama Islam dan penjagaan kaum Muslim dari kemurkaan Tuhan. 
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Surah 3 

ALI ‘IMRAN 

Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 201, dengan Basinalah 

Rukuknya : 20 

Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Antara surah ini dan surah terdahulu, Al-Baqarah, ada hubungan 
yang begitu mendalam dan berjangkauan jauh sehingga keduanya 
disebut Al-Zahrawan (Dua Surah Yang Cemerlang). Sementara 
Al-Baqarah membahas kepercayaan-kepercayaan yang salah dan 
kebiasaan-kebiasaan buruk orang-orang Yahudi yang melalui 
mereka dimulai syariat Nabi Musa As - surah ini pada pokoknya 
membahas ajaran-ajaran dan dogma-dogma agama Krisicn dan pokok 
permasalahan ini merupakan titik puncaknya. 

Surah ini diberi nama Ali ‘Imran (keluarga ‘Imran). ‘Imran atau 
‘Amran itu ayah Nabi Musa As dan Nabi Harun As, leluhur keluarga 
yang menurunkan Siti Maryam, ibunda Nabi Isa As yang berkenaan 
dengan tugas beliau secara ringkas diuraikan dalam surah ini. Karena 
erat hubungannya dengan Al-Baqarah, dapat diperkirakan bahwa surah 
ini diwahyukan persis setelah Surah Al-Baqarah. Penyebutan secara 
terinci Perang Uhud yang terj adi pada tahun ketiga Hij rah menunj ukkan 
bahwa surah ini diwahyukan pada tahun ketiga Hijrah. 

Ali ‘Imran mempunyai hubungan ganda dengan Al-Baqarah. 
Pertama, adanya pertautan yang kuat dan mendalam antara pokok 
pembahasan seluruh surah ini dengan seluruh pokok pembahasan surah 
Al-Baqarah. Pertautan lain yang sama kuatnya ialah antara bagian akhir 
Al-Baqarah dengan ayat-ayat permulaan surah ini. Pada hakikatnya, 
penataan dalam Al-Qur’an ada dua macam. Suatu surah yang diakhiri 
dengan masalah itu dilanjutkan dalam surah berikutnya, atau seluruh 
pokok masalah surah yang terdahulu dirujuk kembali dalam surah 
berikutnya. Kedua macam kaitan ini terdapat pula di antara al-Baqarah 
danAli ‘Imran. 

Hubungan seluruh pokok masalah Ali ‘Imran dengan pokok Al- 
Baqarah terutama terletak pada penjelasan tentang sebab-sebab yang 
menjuruskan lcepada peralihan kenabian dari syariat Nabi Musa As 
kepada syariat Islam. Inilah masalah pokok Al-Baqarah, dan dalam 


207 




Juz 3 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


memberikan penjelasan tentang perpindahan itu, kemerosotan kaum 
Yahudi dibahas agak luas dalam surah itu (Al-Baqarah). Tetapi, dalam 
al-Baqarah agama Krisicn yang merupakan puncak syariat Nabi Musa 
As, sangat sedikit sekali diterangkan. Hal demikian dapat menimbulkan 
keraguan yang nampaknya beralasan bahwa meskipun agama Yahudi, 
yang merupakan permulaan syariat Nabi Musa As, telah menjadi rusak 
namun pemuncaknya, agama Kristcn, masih murni; dan oleh karena 
itu nampaknya tidak ada keharusan mendatangkan dan menegakkan 
agama baru - Islam. Untuk melenyapkan keraguan itu, kehampaan 
dogma-dogma Kristcn dijelaskan dalam surah ini. 

Nama Surah. 

Surah ini dikenal dengan beberapa nama dalam hadis, ialah Al- 
Zahra’ (Yang Cemerlang), Al-Aman (Damai), Al-Kanz (Khazanah), 
Al-Mu‘lnah (Penolong), Al-Mujadalah (Pembelaan), Al-Istighjdr 
(Permohonan Ampun) dan Al-Tayyibah (Yang Suci-Mumi). 

Karena yang menjadi tujuan surah ini ialah hendak membuktikan 
kepalsuan itikad-itikad Kristen, maka surah ini tepat sekali mulai 
dengan isyarat bahwa disebabkan agama Kristcn sudah menjadi msak 
dan merosot keadaannya, ia tidak dapat menjadi penghalang terhadap 
kedatangan satu syariat yang baru dan lebih baik. Sebaliknya, agama 
Kristcn sendiri merupakan bukti yang kuat akan keperluan datangnya 
sebuah syariat bam. Sesuai dengan itu, sifat-sifat Allah - Yang 
Mahahidup, Berdiri Sendiri, dan Pemelihara segala sesuatu - telah 
dicantumkan di awal surah ini untuk menolak itikad-itikad pokok 
agama Krikten. 

Kaitan lain antara kedua surah, ialah, hubungan bagian penutup 
al-Baqarah dengan kata-kata pembukaan surah ini nampak jelas dari 
kenyataan bahwa al-Baqarah berakhir dengan doa untuk kebangkitan 
kembali, pembaharuan kaum Muslimin serta kemenangan Islam 
terhadap musuh-musuhnya, dan Sifat-sifat Allah - Yang Mahahidup, 
Berdiri Sendiri, dan Pemelihara segala sesuatu - telah diletakkan pada 
permulaan surah ini untuk meyakinkan kaum Muslimin bahwa Tuhan 
pasti akan menolong mereka, karena disebabkan Tuhan itu Mahahidup, 
Berdiri Sendiri, dan Pemelihara segala sesuatu, maka kekuasaan-Nya 
tidak pemah menjadi lemah atau berkurang. 

Ikhtisar Surah. 

Surah ini, seperti surah sebelumnya, mulai dengan humf-humf 
Muqat-ta ’at, yaitu AlifLam MTm (Aku Allah Yang Maha Mengetahui), 
yang dimaksudkan untuk menarik perhatian kepada sifat Maha 
Mengetahui. Disebutnya Sifat-sifat Mahahidup, Maha Berdiri Sendiri, 
dan Maha Pemelihara segala sesuatu ialah untuk menegaskan bahwa 
dalam surah ini Sifat Maha Mengetahui itu didukung oleh Sifat-sifat 
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Mahahidup, Berdiri Sendiri, dan Pemelihara segala sesuatu; sebab, 
kenyataan bahwa Tuhan itu Mahahidup, Berdiri Sendiri dan Pemelihara 
segala sesuatu merupakan bukti bahwa Tuhan itu Maha Mengetahui. 
Kematian dan kehancuran merupakan akibat dari ketidaan ilmu. 

Surah ini selanjutnya menyatakan bahwa disebabkan umat Yahudi 
dan Kristcn telah sesat dari jalan lurus, azab Ilahi akan menimpa 
mereka, dan kenyataan bahwa mereka itu pengikut Taurat dan Injil 
tidak akan menyelamatkan mereka dari azab Ilahi. Sebab kitab-kitab 
itu telah dimansukhkan dan oleh karena itu tidak mampu memenuhi 
kepentingan dan keperluan manusia. Sesudah itu surah ini mengatakan 
kepada kaum Muslimin untuk melenyapkan segala keraguan atau 
was-was dari alam pikiran mereka, mengingat keunggulan dan jumlah 
bilangan kaum Yahudi dan Krisicn, dan lebih banyaknya sarana- 
sarana kebendaan yang dimiliki mereka, kaum Muslimin tidak dapat 
mengatasi mereka; sebab, Tuhan sebelumnya telah menganugerahkan 
kepada mereka kemenangan dan kekuasaan atas musuh-musuh mereka 
yang lebih kuat, ialah, Bani Quraisy dan kabilah-kabilah kufar Arab 
lainnya. Keadaan serupa itu sekarang akan terulang lagi. Selain itu, 
kemenangan-kemenangan nasional bukan semata-mata sebagai hasil 
keunggulan dalam sarana-sarana kebendaan, tetapi terutama sekali 
dan sebagian besar dari keunggulan dalam akhlak. Dan, kemenangan 
terakhir akan datang kepada kaum Muslimin sebab meskipun mereka 
kekurangan dalam sarana-sarana kebendaan, mereka memiliki 
kekayaan akhlak dan kerohanian yang luhur dan juga karena mereka 
menganut agama yang benar. 

Surah ini kemudian meluruskan alam pikiran musuh-musuh Islam 
dari khayalan palsu yang dengan asyiknya dipegang oleh mereka bahwa 
adat kebiasaan mereka lebih unggul daripada adat kebiasaan kaum 
Muslim. Selanjutnya, mereka diperingatkan bahwa dengan berpegang 
pada kepercayaan sesat dan lari kepada kebiasaan-kebiasaan buruk itu, 
mereka nampaknya mengabaikan hukum sebab dan akibat yang tidak 
akan dapat diperolok-olokkan tanpa hukuman. 

Kemudian, surah ini menguraikan masalah bahwa kemajuan 
dan kesejahteraan bagi kaum Muslimin tidak tercapai dengan jalan 
mengikuti cara-cara kaum-kaum lain, tetapi dengan jalan mengikuti 
Islam dan Rasulullah Saw setepat-tepatnya. Sesudah itu, penjelasan 
terinci yang terang dan mengenai masalah yang sebenarnya, digarap 
oleh surah ini dengan menyinggung secara singkat permulaan agama 
Kristcn dan sangkalan terhadap ajaran itu merupakan salah satu dari 
masalah yang utama. Kemudian, perhatian kaum Ahlulkitab ditarik 
kepada kenyataan bahwa, bila kaum Muslimin pun percaya bahwa 
agama Ahlulkitab itu pun benar bersumber dan berpangkal pada wahyu 
Ilahi mengapa mereka membuang-buang tenaga dan harta kekayaan 
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dengan memerangi kaum Muslimin; daripada demikian, hendaknya 
kedua-duanya bersama-sama bertabligh kepada orang-orang musyrik 
mengenai Keesan Tuhan - yang disetujui oleh mereka bersama - dan 
hendaknya membatasi perbedaan-perbedaan itikad mereka masing- 
masing dalam batas-batas yang wajar. Kemudian, kaum Kristcn 
secara khusus diperingatkan bahwa mereka tidak dapat terus-menerus 
mengharapkan menjadi “Kaum Pilihan” Tuhan, dan menikmati rahmat 
dan kasih-sayang Ilahi, jikalau mereka mengingkari agama baru ini; 
mereka ditanya, setelah turut memberi dukungan kepada itikad bahwa 
kebenaran itu senantiasa diwahyukan oleh Tuhan dari waktu ke 
waktu, bagaimanakah mereka dapat menentang asas itu? Selanjutnya, 
dinyatakan bahwa persoalan-persoalan yang diperselisihkan dan 
diperdebatkan oleh Ahlikitab dan Kaum Muslimin adalah tidak begitu 
berat, karena pada mulanya beberapa di antara perkara-perkara itu 
dipandang halaljuga olehnenek-moyangmereka (kaumYahudi) sendiri. 
Masalah itu kemudian diuraikan lebih jauh dengan mengemukakan 
bahwa kaum Muslimin dan orang-orang Yahudi mempunyai titik 
pertemuan dalam diri Nabi Ibrahim As, dan karena Nabi Ibrahim As 
lah yang meletakkan dasar-dasar Ka’bah, mengapa Bani Israil harus 
bertengkar dengan kaum Muslimin atas dasar perbedaan-perbedaan 
khayali dan remeh-temeh? 

Setelah itu, suara peringatan didengungkan kepada kaum 
Muslimin bahwa para Ahlikitab telah begitu jauh dalam menentang 
mereka sehingga, jika kaum Ahlikitab dapat melaksanakan kehendak 
mereka, mereka pasti akan menyesatkan kaum Muslimin. Tetapi, kaum 
Muslimin tidak akan tersesat, karena mereka itu penerima rahmat 
Ilahi. Mereka akan mendapat perlawanan dan penindasan keras dari 
pihak Ahlikitab dan mereka harus menerimanya dengan ketabahan 
dan berusaha memperkokoh hubungan mereka dengan Tuhan serta 
mempererat hubungan satu sama lain atas dasar yang lebih kuat lagi, 
karena mereka segera akan diharuskan membentuk satu lini pertahanan 
bersama, ketika kelak dihadapkan kepada serangan hebat dari kaum 
Kri^ten. 

Sebelum waktu itu datang, mereka harus menambah jumlah mereka 
dengan menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain sebanyak 
mungkin. Mereka kemudian diperingatkan untuk tidak berpegang pada 
harapan hampa bahwa pada saat terjadinya pertempuran dengan kaum 
Kristcn, kaum Yahudi akan menolong umat Islam. Kebalikannya, 
orang-orang Yahudi tidak akan melepaskan satu usaha pun untuk 
mengganggu dan menindas mereka. Sekalipun ada peringatan terhadap 
kaum Yahudi itu, surah ini tidak mengabaikan, melainkan mengakui 
kebaikan di mana saja kebaikan itu dijumpai dan mengatakan bahwa 
tidak semua Ahlikitab buruk. Di antara mereka terdapat pula orang- 
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orang baik, tetapi hanya mereka yang mempunyai rencana-rencana 
jahat terhadap Islam saja yang akan mendapat kesusahan. Dengan 
mereka itulah kaum Muslimin harus menjauhi segala hubungan 
persahabatan untuk mencegah agar jangan terpengaruh oleh akhlak 
mereka yang buruk. 

Kemudian, secara singkat disinggung tentang Perang Badar. 
Kepada kaum Muslimin diberitahukan bahwa sebagaimana dalam 
keadaan yang sangat tidak menguntungkan, Tuhan melindungi dan 
menolong mereka dalam pertarungan dengan lawan yang jauh lebih 
besar dan memberikan kepada mereka kemenangan yang nyata atas 
kaum musyrik Mekah, hal semacam itu juga akan terjadi berkaitan 
dengan kaum Ahlikitab; rahmat dan karunia Tuhan akan menyertai 
mereka, dalam menghadapi perlawanan kaum Ahlikitab itu. 

Kaum Ahlikitab mengandalkan kekuasaan dan kekuatan kebendaan 
mereka pada jual-beli yang berdasarkan bunga. Tetapi, mengambil dan 
memberikan bunga itu, bertentangan dengan akhlak yang baik. Dengan 
cara mengambil bunga, mereka menindas hamba-hamba Allah dan 
dengan berpegang pada itikad penebusan dosa dan kepada kepercayaan 
bahwa taubat itu tidak dapat diterima, mereka menyatakan seolah-olah 
Tuhan itu kejam dan ganas seperti diri mereka sendiri. Selanjutnya 
orang-orang Mukmin diperintahkan untuk menjalankan kewajiban 
mereka, mengadakan pengorbanan-pengorbanan yang pantas, dan 
mempergunakan dengan tepat sarana-sarana kebendaan yang dimiliki 
mereka, dengan menyerahkan selebihnya kepada Allah Swt untuk 
keberhasilan tugas hidup mereka. 

Selanjutnya surah ini mempermaklumkan satu asas yang sangat 
kuat, ialah, bahwa Rasulullah Saw itu hanya seorang rasul Tuhan; bila 
beliau wafat atau mati terbunuh dalam peperangan (meskipun sesuai 
dengan janji Allah hal itu tidak mungkin terjadi), kaum Muslimin tidak 
boleh berputus asa dan tidak boleh ragu terhadap kebenaran Islam, 
karena untuk sukses dan kesejahteraannya, Islam tidak bertumpu pada 
perseorangan betapa pun agung dan mulianya. Tata tertib lainnya 
yang harus diperhatikan pada waktu perang ialah, para pemimpin 
kaum Muslimin harus berlaku lemah-lembut lebih daripada waktu 
biasa terhadap orang Muslim lainnya dan harus memperhatikan 
dengan sebaik-baiknya hal-hal yang mudah mempengaruhi mereka 
sehingga musuh tidak akan mendapat kesempatan untuk menimbulkan 
kekacauan dan perselisihan di antara mereka. 

Setelah itu diperintahkan pula supaya pada masa-masa seperti itu, 
segala perkara diputuskan setelah bermusyawarah. Kemudian, kaum 
Muslimin diperingatkan akan kebaikan besar yang telah dilakukan 
oleh Tuhan kepada mereka ialah, Dia telah membangkitkan bagi 
mereka seorang Rasul yang agung. Mereka harus mengikuti beliau dan 
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menjauhi jalan yang ditempuh oleh pengacau-pengacau keamanan. 
Surah ini meletakkan asas, bahwa mereka yang mati syahid akan berhak 
mendapat kehormatan khusus. Dengan kematian mereka, mereka 
mendapatkan kehidupan kekal-abadi dan seolah-olah memberikan 
kepada kaum mereka kehidupan baru. Disinggung pula tentang kaum 
Ahlikitab dengan mengatakan bahwa ditilik dari segi akhlak mereka 
telah begitu rusak sehingga di satu pihak mereka mengklaim diri 
mereka sebagai “Umat Pilihan” Tuhan, sedangkan di pihak lain mereka 
ragu-ragu membelanjakan uang mereka di jalan Allah. Kaum Muslimin 
diperintahkan mengambil pelajaran dari keadaan itu. Selanjutnya, 
dikemukakan bahwa kebobrokan akhlak kaum ini, bertentangan dengan 
pengakuan mereka sendiri, bahwa mereka mendapat perintah untuk 
hanya menganut rasul yang akan meminta pengorbanan terbesar dari 
mereka. Surah itu mengatakan bahwa rasul-rasul serupa itu sungguh 
telah datang di tengah-tengah mereka, tetapi mereka mengingkari 
wujud-wujud itu. 

Kemudian, masalah pengorbanan diuraikan dan orang-orang 
mukmin diberi peringatan bahwa adalah benar-benar bodoh, j ika mereka 
takut mengadakan pengorbanan bagi kepentingan umat. Lalu, mereka 
diperingatkan bahwa iman mereka akan mendapat ujian yang berat. 
Mereka hendaknya jangan beranggapan bahwa mereka akan mencapai 
kemajuan tanpa melalui api dan darah. Dalam beberapa ayat berikutnya 
beberapa sifat dan ciri khas orang-orang mukmin sejati disebutkan dan 
kepada mereka itu diajarkan doa-doa tertentu yang sangat penting bagi 
kemajuan dan kesejahteraan umat. Surah ini berakhir dengan mengatur 
tata tertib perilaku yang dengan mengamalkannya, kaum Muslimin 
dapat mencapai kemajuan dan keunggulan dalam kehidupan di dunia 
dan mendapat keridhaan Ilahi di akhirat. 
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1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. fl AlifLam Mim. 3624 



3. *Allah, tidak ada Tuhan 
kecuali Dia, Yang Mahahidup, 
Yang Tegak atas Dzat-Nya sendiri 
dan Penegak segala sesuatu? a 


°Lihat 2 : 2. \ihat 2 : 256. 


362A. Lihat catatan no. 16. 

363. Ayat ini berisikan sanggahan yang kuat terhadap itikad palsu 
mengenai ketuhanan ‘Isa. Oleh karena itikad ini merupakan salah satu pokok 
pembicaraan yang dibahas dalam surah ini, maka ayat-ayat pembukaannya 
dengan tepat mengacu kepada sifat-sifat Allah Swt, yang membongkar 
itikad ini sampai ke akar-akamya. Sifat-sifat itu adalah yang Mahahidup, 
Berdiri Sendiri dan Pemelihara segala sesuatu, membuktikan di satu pihak 
bahwa Allah Swt, Pemilik Sifat-sifat tersebut tidak memerlukan rekan atau 
pembantu, di pihak lain membuktikan bahwa Nabi ‘Isa As - yang tunduk 
pada hukum kelahiran serta kematian, dan oleh karena itu tidak hidup kekal 
atau berdiri sendiri dan memelihara segala sesuatu - tidak mungkin menjadi 
Tuhan. 

Sifat-sifat itu membuktikan pula kehampaan itikad Penebusan dosa yang 
mempakan akibat yang tak terpisahkan dari itikad di atas. Yesus dinyatakan 
oleh kaum Kristen, mengalami derita kematian untuk menebus dosa umat 
manusia. Bila hal itu benar, ia tak mungkin menjadi Tuhan, sebab Tuhan itu 
hidup hekal dan tak mungkin mengalami kematian untuk selama-lamanya 
maupun untuk sementara. Sia-sia belaka mengatakan bahwa kematian Nabi 
Isa As dimaksudkan hanya perpisahan antara Yesus-tuhan dengan wujud 
jasmaninya. 

Hubungan antara Yesus-tuhan dengan jasad kasamya, menurut 
kepercayaan kaum Kristen, hanya bersifat sementara dan hams terputus 
pada suatu saat, sekalipun Nabi Isa As tidak mati di atas salib. Maka, hanya 
terputusnya hubungan itu tidak berguna sedikit pun. Hams ada suatu kematian 
lain yang membawa penebusan dosa bagi para pengikutnya yang berdosa. 
Kematian demikian, menurut kaum Kristen sendiri, telah menimpa Yesus, 
ketika sesudah disalib, ia turun ke Hades atau Neraka (Kisah Perbuatan 
Rasul-rasul 2:21). Jadi, jauh dari kebal terhadap kematian, yang merupakan 
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4. "Dia menurunkan kepada 
engkau Kitab yang mengandung 
kebenaran, 364 membenarkan 
yang ada sebelumnya, dan Dia 
menurunkan Taurat 365 serta 
Injil, 366 

5. Sebelum ini sebagai pe- 
tunjuk bagi manusia, dan Dia 
menurunkan /7 Furqan. 367 Sesung- 
guhnya orang-orang yang ingkar 
kepada ayat-ayat Allah, bagi me- 
reka ada azab yang sangat keras, 
dan "Allah Mahaperkasa, Yang 
mempunyai Pembalasan. 
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c 5 : 96; 14 : 48; 39 : 38. 


hak-istimewa Tuhan - Nabi Isa As mengalami kematian dalam arti harbah 
maupun arti kiasan. Demikian pula sifat-sifat Al-Qayyum (Berdiri Sendiri 
dan Pemeliharaan segala sesuatu), membuktikan kesesatan itikad Kristen. 
Tuhan Yang Berdiri Sendiri dan Pemelihara segala sesuatu, bukan saja harus 
hidup sendiri tanpa bantuan wujud lain mana pun, tetapi semua wujud yang 
bemyawa lainnya harus menerima bantuan dari Tuhan. Tetapi, Nabi Isa As tak 
memiliki sifat-sifat itu. Seperti makhluk-makhluk lainnya, ia dilahirkan oleh 
seorang wanita, menderita sakit dan kesengsaraan, minta agar orang-orang 
lain berdoa untuk keringanan penderitaannya, dan akhimya menurut orang 
Kristen sendiri, mati di atas salib. Perjanjian Baru mengandung banyak bukti 
mengenai semua fakta ini. Tetapi, Tuhan Yang Hidup Kekal, Berdiri Sendiri, 
dan Pemelihara segala sesuatu itu, jauh dari semua kelemahan-kelemahan 
jasmaniah seperti ini. 

364. Haqqa berarti, sesuatu itu dahulunya adalah atau menjadi adil, 
layak, betul, benar, asli, sejati, maujud atau nyata; atau sesuatu itu dahulunya 
adalah atau menjadi satu kenyataan yang pasti atau terbukti kebenarannya; 
sesuatu itu dahulunya adalah atau menjadi mengikat, keharusan atau 
kewajiban (Lane). Ungkapan bil-Haqq berarti, (1) bahwa Al-Qur’an meliputi 
ajaran-ajaran yang berdasar pada kebenaran-kebenaran yang kekal abadi 
dan tidak mungkin dapat dimsak; (2) bahwa mereka yang pertama-tama 
menerima merupakan kaum yang paling pantas menerimanya; (3) bahwa Al- 
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"ticlak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi baik di bumi mau- 
pun di langit. 


6. Sesungguhnya bagi Allah 




7. *Dia-lah Yang memberimu 



bentuk di dalam rahim 368 sebagai- 
mana Dia kehendaki, tidak 
ada Tuhan selain Dia, Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 



°14 : 39; 40 : 17; 64 : 5; 86 : 6. *22 : 6; 23 : 12 - 15; 
39 : 7; 40 : 65; 64 : 4. 


Qur’an datang pada waktu yang telah matang untuk itu dan memenuhi segala 
keperluan yang sejati umat manusia; (4) bahwa Al-Qur’an telah datang untuk tetap 
lestari dan tidak ada usaha dari pihak penentangnya yang dapat membinasakan atau 
melemahkannya. 

365. Kata Taurat diambil dari kata Wara yang berarti ia membakar; ia 
menyembunyikan (Aqrab). Taurat disebut demikian barangkali karena pada 
masa permulaan, ketika isinya masih mumi, membacanya dan mengamalkan 
ajarannya menyalakan dalam hati manusia api cinta Ilahi. Mungkin, kata 
itu mengandung pula isyarat bahwa nubuatan-nubuatan yang cemerlang 
mengenai kedatangan Nabi Pembawa Syariat terakhir ada tersembunyi dalam 
kitab itu. Taurat adalah nama yang dikenakan kepada lima Kitab Nabi Musa 
As: Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan. Nama itu kadang- 
kadang dikenakan kepada “Sepuluh Perintah (Tuhan).” 

366. InjTl, yang berarti “kabar suka”, menurut Aqrab adalah kata Yunani 
(bukan berasal dari akar kata bahasa Arab apa pun) yang dari kata itu berasal, 
kata Inggris “Evangel.” Injil disebut demikian, karena kitab itu bukan saja 
mengandung “khabar suka” untuk mereka yang menerima Nabi Isa As, tetapi 
karena kitab itu mengandung pula nubuatan-nubuatan tentang kedatangan 
Nabi terbesar yang mengenai kedatangannya dilukiskan oleh Nabi Isa As 
sebagai kedatangan Tuhan Sendiri (Matius 21: 40). Kata itu tidak mengacu 
kepada keempat Injil sekarang - yang ditulis oleh para pengikut Nabi Isa As 
lama sesudah peristiwa penyaliban dan yang hanya berisikan uraian tentang 
kehidupan dan ajarannya - melainkan kepada wahyu asli yang diterima oleh 
Nabi Isa As. 

367. Furqan dapat ditujukan kepada Al-Qur’an atau ayat-ayat Ilahi yang 
dianugerahkan kepada Rasulullah Saw yang membuktikan kebenaran beliau. 

368. Karena pertumbuhan anak terjadi dalam rahim ibu, tentu saja 
keturunannya itu terpengaruh oleh keadaan jasmani dan akhlak ibunya. 
Maka Nabi Isa As yang jasadnya seperti jasad semua manusia lainnya 
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8. Dia-lah yang menurunkan 
Kitab kepada engkau, "cli antara- 
nya ada ayat-ayat yang muh- 
kamat, 369 itulah Ummul 370 Kitab, 
dan ft yang lain adalah ayat- 
ayat mutasyabihat. 371 Adapun 
orang-orang yang di dalam hati- 
nya ada kebengkokan maka 
mereka mengikuti yang muta- 
syabihat darinya, karena ingin 
menimbulkan htnah dan ingin 
mencari-cari takwilnya yang 
salah, padahal tidak ada yang 
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a ll : 2. *39 : 24. 


dibentuk dalam rahim seorang wanita, tidak dapat terhindar dari pengaruh 
keterbatasan-keterbatasan dan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 
diri seorang wanita. Itulah sebabnya mengapa dalam bertukar pikiran dengan 
orang-orang Kristen dari Najran, Rasulullah Saw secara tepat menyebutkan 
kelahiran Nabi Isa As sebagai keterangan untuk menyangkal apa yang disebut 
ketuhanannya. Beliau diriwayatkan mengatakan kepada mereka, “Apakah 
kalian tidak mengetahui bahwa seorang wanitalah yang mengandung Nabi 
Isa As, dan kemudian wanita itu telah melahirkannya, sama seperti seorang 
wanita biasa melahirkan anak?” (Jarir, iii, 101). 

369. Muhkam berarti, (1) hal yang telah terjamin aman dari perubahan 
atau pergantian; (2) hal yang tidak mengandung arti ganda atau kemungkinan 
ada keraguan; (3) hal yang jelas artinya dan pasti dalam keterangan, dan (4) 
ayat yang merupakan ajaran khusus dari Al-Qur’an (Mutradat dan Lane). 

370. Umm berarti, (1) ibu; (2) sumber atau asal atau dasar sesuatu; (3) 
sesuatu yang merupakan sarana pembantu dan penunjang, atau sarana islah 
(retbrmasi dan koreksi) untuk orang lain; (4) sesuatu yang di sekitamya 
benda-benda lain dihubungkan (Aqrab dan Mufradat). 

371. Kata Mutasyabih dipakai untuk (1) ucapan, kalimat atau ayat yang 
memungkinkan adanya penaisiran yang berbeda, meskipun selaras; (2) hal 
yang bagian-bagiannya mempunyai persamaan atau yang selaras satu sama 
lain; (3) hal yang makna sebenamya mengandung persanraan dengan artian 
yang tidak dimaksudkan; (4) hal yang arti sebenamya diketahui hanya dengan 
memjuk kepada apa yang disebut Muhkam; (5) hal yang tak dapat dipahami 
dengan segera tanpa penganratan yang berulang-ulang; (6) sesuatu ayat yang 
berisi ajaran sesuai dengan atau menyerupai apa yang ada di dalam kitab- 
kitab wahyu terdahulu (Mufradat). 
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mengetahui kebenaran takwil- 
nya 372 "kccuali Allah, *dan 
orang-orang yang memiliki pe- 
ngetahuan mendalam berkata, 
“Kami beriman kepadanya, 
semuanya berasal dari sisi 
Tuhan kami.” Dan tidak ada yang 
meraih nasihat kecuali orang- 
orang yang berakal. 373 * 




a l : 54; 18 : 79. b 4 : 163. 


372. Tawil berarti: (1) penafsiran atau penjelasan; (2) terkaan tentang 
arti suatu pidato atau tulisan; (3) penyimpangan suatu pidato atau tulisan 
dari penafsiran yang benar; (4) penafsiran suatu impian; (5) akhir, hasil, atau 
akibat sesuatu (Lane). Dalam ayat ini kata itu dijumpai dua kali, pada tempat 
pertama kata itu mengandung arti yang kedua atau yang ketiga, sedangkan 
pada tempat kedua kata itu mempunyai arti yang pertama atau yang kelima. 

373. Ayat ini meletakkan peraturan yang sangat luhur bahwa untuk 
membuktikan sesuatu hal yang mengenainya terdapat perbedaan paham, 
bagian-bagian sebuah kitab suci yang diterangkan dengan kata-kata yang 
tegas dan jelas harus diperhatikan. Bila bagian yang tegas itu terbukti 
berlawanan dengan susunan kalimat tertentu yang mengandung dua maksud, 
maka kalimat itu harus diartikan sedemikian rupa sehingga menjadi selaras 
dengan bagian-bagian yang kata-katanya tegas dan jelas . 

Menurut ayat ini Al-Qur’an mempunyai dua perangkat ayat. Sebagian 
di antaranya Muhkam (kokoh dan pasti dari segi arti) dan yang lainnya 
Mutasyabih (yang dapat diberi penafsiran berbeda). Cara yang tepat untuk 
mengartikan ayat Mutasyabih ialah arti yang dapat diterima hanyalah yang 
sesuai dengan ayat-ayat Muhkam. Dalam QS.39:24 seluruh Al-Qur’an disebut 
Mutasyabih dan dalam QS.11:2 semua ayat Al-Qur’an dikatakan Muhkam. 
Hal itu tak boleh dianggap bertentangan dengan ayat yang sedang dibahas 
ini yang menyatakan bahwa sebagian ayat Al-Qur’an itu Muhkam dan yang 
lainnya Mutasyabih. 

Sepanjang hal yang menyangkut maksud hakiki ayat-ayat Al-Qur’an, 
seluruh Al-Qur’an itu Muhkam dalam pengertian bahwa ayat-ayatnya 
mengandung kebenaran-kebenaran pasti dan kekal-abadi. Tetapi, dalam 
pengertian lain, seluruh Al-Qur’an itu Mutasyahih, sebab ayat-ayat Al-Qur’an 


* Sebagian ayat Al-Qur’an ada yang merupakan ayat-ayat Muhkamat dalam arti bahwa ayat- 
ayatnya tidak dapat disalahkan artikan. Akan tetapi sebagian ada ayat-ayat mutasyabihat yang 
dalam menta’wilkannya dapat menimbulkan keraguan. Yakni selalu ada kemungkinan diambil 
kesimpulan yang salah dari arti itu. Kalau kesalahan menta’wilnya dikembalikan ke ayat 
Muhkamat, maka ayat Muhkamat itu akan menolaknya. Untuk itulah ayat-ayat Muhkamat disebut 
sebagai Ummul Kitab. 
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9. Wahai Tuhan kami, j angan- 
lah Engkau bcngkokkan hati kami 
setelah Engkau memberi kami 
petunjuk, 374 dan limpahkanlah 
kepada kami rahmat dari sisi 
Engkau, sesungguhnya Engkau 
Maha Pemberi. 









lO.Wahai Tuhan kami, 
"scsungguhnya Engkau akan 
menghimpun manusia pada Hari 
yang di dalamnya tidak ada 
keraguan, sungguh Allah tidak 
akan menyalahi janji.” 
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°3 : 26; 4 : 88; 45 : 27. 


itu disusun dengan kata-kata demikian rupa sehingga pada waktu itu juga 
ayat itu mempunyai berbagai arti yang sama-sama benar dan baik. Al-Qur’an 
itu Mutasyabih pula (menyerupai satu sama lain) dalam pengertian bahwa 
tiada pertentangan atau ketidakselarasan di dalamnya, berbagai ayat-ayatnya 
bantu-membantu. Tetapi, ada bagian-bagiannya yang tentu Muhkam, dan 
yang lain Mutasyabih untuk berbagai pembaca menurut ilmu pengetahuan, 
keadaan mental, dan kemampuan alami mereka seperti dikemukakan oleh 
ayat sekarang ini. Adapun nubuatan-nubuatan yang dilahirkan dengan 
bahasa yang jelas dan langsung menyerap satu arti saja, harus dianggap 
sebagai Muhkam; sedangkan nubuatan-nubuatan yang digambarkan dengan 
bahasa majaz (perumpamaan, kiasan) dan mampu menyerap tafsiran lebih 
dari satu, harus dianggap Mutasyabih. Karena itu, nubuatan-nubuatan yang 
digambarkan dengan bahasa majaz atau perumpamaan harus ditafsirkan sesuai 
dengan nubuatan-nubuatan yang jelas dan secara harhah menjadi sempuma 
dan pula sesuai dengan asas-asas ajaran Islam yang pokok untuk nubuatan- 
nubuatan Muhkam para pembaca dapat merujuk QS.58: 22, sedangkan untuk 
nubuatan-nubuatan yang Mutasyabih, pada QS.28: 86. 

IstilahMwMnro dapat pula dikenakan kepada ayat-ayat yang mengandung 
peraturan-peraturan yang penuh dan lengkap, sedang ayat-ayat Mutasyabih itu 
ayat-ayat yang memberikan bagian dari perintah tertentu dan perlu dibacakan 
bersama-sama dengan ayat-ayat lain untuk menjadikan suatu perintah yang 
lengkap. Muhkamat (ayat-ayat yang jelas dan pasti) umumnya membahas 
hukum dan itikad-itikad agama, sedang Mutasyabihat umumnya membahas 
pokok pembahasan yang menduduki tingkat kedua menurut pentingnya atau 
menggambarkan peristiwa-peristiwa dalam kehidupan nabi-nabi atau sejarah 
bangsa-bangsa, untuk yang demikian, .kadang-kadang memakai tata bahasa 
(idiom) dan peribahasa-peribahasa yang dapat dianggap mempunyai berbagai 
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11. Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir, 375 tidak akan pernah 
berguna sedikit pun bagi mereka, 
'harta mereka dan anak-anak 
mereka melawan terhadap Allah, 
dan mereka itulah bahan bakar 
Api. 

\2. h Keadaan mereka 311 ' seperti 
keadaan kaum Fir’aun dan orang- 
orang sebelumnya; mereka men- 
dustakan Tanda-tanda Kami maka 
Allah menghukum rnereka karena 
dosa-dosanya, dan Allah sangat 
keras hukumanwa. 

13. Katakanlah kepada orang- 
orang yang kafir, c ” Niscaya kamu 
akan dikalahkan dan dihimpun ke 
dalam Jahannam, dan alangkah 
buruknya tempat kediaman itu.” 
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arti. Ayat-ayat sejenis ini hendaknya jangan diartikan demikian rupa sehingga 
seolah-olah bertentangan dengan ajaran-ajaran agama yang diterangkan 
dengan kata-kata yang jelas. Dapat dicatat di sini bahwa penggunaan kiasan- 
kiasanyangmenjadi dasarpokokayat-ayat Mutasyabih dalamkitab-kitab suci, 
perlu sekali menjamin keluasan arti dengan kata-kata sesingkat-singkatnya, 
untuk menambah keindahan dan keagungan gaya bahasanya dan untuk 
memberikan kepada manusia suatu cobaan yang tanpa itu perkembangan dan 
penyempumaan rohaninya tidak akan mungkin tercapai. 

374. Makrifat Al-Qur’an hanya dianugerahkan kepada mereka yang 
berhati suci (QS.56:80). 

375. Karena semua ayat ini mengandung acuan (isyarat) istimewa 
kepada kaum Kristen maka kata “orang-orang yang kahr” dalam ayat ini 
dapat dikenakan kepada mereka. 

376. Dab berarti, kebiasaan, adat atau cara, peristiwa, perkara atau 
keadaan (Aqrab). 
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14. Sungguh telah ada satu 
Tanda 377 bagi kamu dalam "dua 
golongan yang saling berhadapan, 
segolongan berperang di jalan 
Allah dan golongan yang lain 
katir, mereka yang beriman 
melihat mereka yang kajir itu dua 
kali jumlahnya dalam pandangan 
mata zahir? n Dan demikianlah 
*Allah memperkuat dengan 
pertolongan-Nya siapa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya dalam 
hal ini terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai 
penglihatan. 

15. "Ditampakkan indah bagi 
manusia kecintaan terhadap 
apa-apa yang diinginkan yaitu : 
perempuan-perempuan, anak- 
anak, kekayaan yang berlimpah 
berupa emas dan perak, kuda 
pilihan, binatang ternak dan 
sawah ladang. ^Yang demikian 
itu adalah perlengkapan hidup 379 
di dunia, dan di sisi Allah-lah 
tempat kembali yang baik. 
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377. Ayat ini mengisyaratkan kepada Perang Badar, saat 313 orang- 
orang Muslim dengan perlengkapan dan persenjataan yang amat bumk 
berhasil mengalahkan pasukan Mekah yang sempuma peralatannya dan 
lengkap persenjataannya dengan berkekuatan 1000 orang prajurit. Hal itu 
menyempumakan dua buah nubuatan - pertama yang terkandung dalam sebuah 
wahyu al-Qur’an yang paling awal (QS.54: 45-49), dan kedua dalam Bibel 
(Yesaya 21:13-17). Sesuai dengan nubuatan Bibel kira-kira setahun sesudah 
hijrah Rasulullah Saw dari Mekah, kekuasaan Kedar (leluhur kaum Mekah) 
telah dihancurkan di Badar dan lenyaplah kebesaran mereka. Kekalahan kaum 
kufar itu tak disangka-sangka dan telak, seperti halnya juga kemenangan kaum 
Muslimin. Dengan tepat Perang Badar itu dianggap sebagai salah satu perang 
yang terbesar dalam sejarah. Pertempuran itu benar-benar menentukan nasib 
tanah Arab dan menegakkan Islam di atas landasan yang amat kokoh. 
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16. Katakanlah, “Maukah kamu 
aku beri tahu sesuatu "yang lebih 
baik daripada yang demikian itu?” 
Bagi orang-orang yang bertakwa, 
di sisi Tuhan mereka ada kebun- 
kebun yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya, 'jodoh-jodoh suci 
dan 'kcridhaan dari Allah. Dan 
Allah Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Ayo. 

17. Orang-orang yang berkata, 
“Wahai Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami telah beriman, maka 
'hmpunilah dosa-dosa 380 kami, dan 
peliharalah kami dari azab Api.” 
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378. Anak kalimat ini menunjukkan bahwa laskar Mekah nampak 
kepada kaum Muslimin kurang dari kekuatan yang sebenamya, ialah hanya 
dua kali lipat dan bukan tiga kali lipat jumlah kaum Muslim, seperti keadaan 
yang sesungguhnya. Hal itu selaras benar dengan rencana Ilahi agar pasukan 
Muslim yang sangat sedikit jumlahnya lagi lemah dan buruk perlengkapannya 
itu jangan gentar dan cemas melihat kekuatan musuh yang sebenamya 
(QS.8:45). Yang sesungguhnya terjadi adalah sepertiga tentara Mekah ada 
di belakang bukit, sehingga pasukan Muslim hanya melihat dua pertiganya 
yaitu sejumlah 600 orang atau dua kali sebanyak mereka sendiri. 

379. Islam tidak melarang mempergunakan atau mencari barang- 
barang yang baik dari dunia ini, tetapi tentu saja Islam mencela mereka yang 
menyibukkan diri dalam umsan duniawi dan menjadikannya satu-satunya 
tujuan hidup mereka. 

380. Dzunub adalah jamak dari Dzanb yang berarti kealpaan, perbuatan 
salah, pelanggaran, sesuatu yang patut dicela jika dilakukan dengan sengaja. 
Perbedaannya dengan Itsm adalah bahwa Dzanb itu boleh jadi disengaja atau 
dilakukan karena kealpaan, sedangkan Itsm yang khusus dilakukan dengan 
sengaja. Atau Dzanb berarti kekeliruan-kekeliruan dan kesalahan-kesalahan 
yang membawa akibat bumk atau menjadikan si pelakunya layak dituntut. 
Sesungguhnya Dzanb berarti kelemahan-kelemahan atau kekurangan- 
kekurangan yang melekat pada fitrat manusia, seperti halnya Dzanb (ekor, 
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18. f ’Orang-orang yang sabar, 
yang benar, yang taat, dan yang 
berinfak di jalan Allah dan 'orang- 
orang yang memohon ampun di 
bagian akhir malam. 381 
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atau bagian tubuh yang seperti itu pada manusia) melekat pada tubuh, artinya 
kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan alami pada diri manusia 
(Lane dan Mufradat). 

381. Ciri-ciri khas mukmin sejati yang disebut dalam ayat ini melukiskan 
empat tingkat kemajuan rohani: (1) Bila seseorang memeluk agama sejati 
biasanya ia menjadi sasaran kezaliman, maka tingkat pertama yang harus 
dilaluinya ialah tingkat “kesabaran dan kegigihan.” (2) Bila penzaliman 
berakhir dan ia bebas untuk berbuat menurut kehendaknya, ia mengamalkan 
ajaran-ajaran yang sebelum itu ia tak dapat mengeijakan sepenuhnya. Tingkat 
kedua ini bertalian dengan “hidup berpegang pada kebenaran,” yaitu hidup 
sesuai dengan keyakinannya. (3) Apabila sebagai akibat melaksanakan 
perintah-perintah agama dengan setia, mukmin sejati memperoleh kekuasaan, 
ketika itu pun sifat merendahkan diri tidak beranjak dari mereka. Mereka tetap 
bersikap “merendah” seperti sediakala. (4) Bukan sampai di situ saja, bahkan 
rasa pengabdian mereka bertambah besar. Mereka “membelanjakan” apa yang 
direzekikan Allah kepada mereka untuk kesejahteraan umat manusia. Tetapi 
seperti kata-kata penutup ayat ini menunjukkan, sepanjang masa itu mereka 
terus-menerus berdoa kepada Allah Swt agar memaafkan setiap kekurangan 
mereka dalam mencapai cita-cita luhur mereka untuk berbakti kepada umat 
manusia di tengah keheningan malam. 
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19. Allah memberi kesaksian 
bahwasanya tidak ada Tuhan 
selain Dia, demikian pula 
malaikat-malaikat dan orang- 
orang berilmu dengan "berpegang 
teguh kepada keadilan Allah; 38U 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Dia Yang Mahaperkasa, 
Mahabij aksana. 382 

20. Sesungguhnya agama a yang 
benar di sisi Allah adalah Islam, 383 
dan tidak berselisih orang-orang 
yang diberi Kitab melainkan 
setelah datang kepada mereka 
ilmu karena kedengkian di antara 
mereka. Dan barangsiapa ingkar 
kepada ayat-ayat Allah, maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat 
dalam menghisab. 
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381A. Kata-kata itu berarti juga sesuai dengan keadilan. 

382. Satu fakta yang inti dan tak terbantahkan serta menjadi prinsip 
dasar setiap agama yang benar adalah keesaan Tuhan. Seluruh ciptaan Allah 
Swt dengan segala tertibnya yang sempuma mengandung kesaksian yang 
tak dapat ditolak mengenai kenyataan asasi ini. Para malaikat yang adalah 
penyampai Amanat kebenaran kepada para nabi, rasul-rasul Allah, yang 
menyebarkannya di dunia, dan orang-orang saleh yang menerima serta 
meresapkan ke dalam diri mereka ilmu yang hakiki dari rasul-rasul Allah 
itu, semuanya membubuhkan kesaksian mereka kepada kesaksian Ilahi. 
Demikian pula semuanya bersatu memberi kesaksian terhadap kepalsuan 
gagasan mempersekutukan Allah Swt dengan sejumlah banyak - tiga atau 
pun dua - tuhan palsu. 

383. Semua agama senantiasa menanamkan kepercayaan Tauhid Ilahi 
dan kepatuhan kepada kehendak-Nya, namun demikian hanya dalam Islamlah 
paham kepatuhan kepada kehendak Ilahi mencapai kesempumaan, sebab 
kepatuhan sepenuhnya meminta pengejewantahan penuh Sifat-sifat Allah Swt 
dan hanya pada Islam sajalah pengenjewantahan demikian telah terjadi. Jadi 
dari semua tatanan keagamaan hanya Islam yang berhak disebut agama Tuhan 
pribadi (agamaAllah) dalam arti yang sebenamya. memintapengejawantahan 
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21. Lalu jika mereka mem- 
bantah engkau, maka katakanlah, 
"”Aku telah menyerahkan selumh 
diriku kepada Allah, dan demikian 
juga orang-orang yang mengikuti- 
ku.” Dan katakanlah kepada orang- 
orang yang diberi Kitab 384 itu dan 
orang-orang Ummi, 385 “Apakah 
kamu pun sudah berserah diri?” 
Lalu jika mereka telah berserah 
diri, maka sungguh mereka telah 
mendapat petunjuk, 386 tetapi jika 
mereka berpaling, maka sesung- 
guhnya kewajiban Angkau hanya 
menyampaikan, dan Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Ay<x 

22. Sesungguhnya orang- 
orang yang ingkar kepada Tanda- 
tanda Allah, dan ' bcrusaha mem- 
bunuh nabi-nabi tanpa hak, 
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penuh Sifat-sifat Allah Swt, dan hanya pada Islam sajalah pengejawantahan 
demikian telah terjadi. Jadi, dari semua tatanan keagamaan hanya Islam yang 
berhak disebut agama Allah, dalam arti kata yang sebenamya. 

Semua agama yang benar, lebih atau kurang, dalam bentuknya yang asli 
adalah agama Islam, sedang para pengikut agama-agama itu adalah Muslim 
dalam arti kata secara harhah, tetapi nama Al-Islam tidak diberikan sebelum 
tiba saat bila agama menjadi lengkap dalam segala ragam seginya, karena 
nama itu dicadangkan untuk syariat yang terakhir dan mencapai kesempumaan 
dalam al-Qur’an. Seterusnya ayat ini menjelaskan ayat QS.2: 63. 

384. Ahl al-Kitah dan Ummiyyin (mereka yang tidak menganut sesuatu 
kitab wahyu) mencakup seluruh umat manusia. 

385. Lihat catatan no. 113Adanno. 1058. 

386. Bila Ahlikitab dan mereka yang tidak menganut sesuatu kitab wahyu 
(Ummiyyin) berserah diri kepada Allah Swt niscaya mereka akan menerima 
Rasulullah Saw dan mendapat petunjuk yang benar, golongan pertama 
menerima oleh karena adanya nubuatan-nubuatan jelas yang terdapat dalam 
kitab-kitab suci mereka mengenai beliau, dan golongan kedua menerima 
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dan juga membunuh orang-orang 
yang menyuruh berbuat adil di 
antara manusia, maka berilah 
kepada mereka kabar gembira 
dengan azab yang pedih. 387 * 

23. Mereka itulah orang-orang 
"yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan bagi mereka 
tidak ada penolong-penolong. 388 

24. Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang diberi 
sebagian dari Kitab? 389 ''Mercka 
diseru kepada Kitab Allah supaya 
Kitab itu menghakimi di antara 
mereka, kemudian segolongan 
dari mereka berpabng dan mereka 
membelakangi. 
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oleh karena adanya kesaksian alam, hati nurani insani, dan pikiran sehat, 
secara terpadu. 

387. Tidak pemah ada nabi Allah yang gagal dalam tugasnya, biar 
bagaimana pun keadaan yang dihadapkan kepadanya. Tidak pemah 
ada penzaliman atau upaya-upaya membunuh nabi-nabi yang berhasil 
menghentikan atau memperlambat lajunya kemajuan agama mereka. Sejarah 
agama memberikan bukti dan kesaksian yang abadi mengenai kenyataan ini. 

388. Orang-orang kahr sedikitpuntidakpercaya akan adanyapembalasan 
di akhirat, maka sebagai bukti akan kenyataan bahwa perbuatan mereka tidak 
akan menolong mereka sedikit pun pada Hari Kebangkitan, mereka diberi tahu 
bahwa dalam kehidupan di alam dunia ini pun usaha mereka membinasakan 
Islam akan temyata gagal, dan hal itu akan menjadi bukti akan kenyataan 
bahwa di akhirat pun pekerjaan mereka akan hilang sia-sia bagi mereka. 

389. (1) Nubuatan-nubuatan dalam Bibel mengenai Rasulullah Saw yang 
merupakan bagian dari kitab itu; atau (2) bagian sejati Bibel, sebab hanya 
sebagian Bibel saja masih tetap selamat dan terpelihara dari penyisipan, dan 
itu saja yang dapat disebut bagian yang benar dari kitab itu; atau (3) Bibel 
hanyalah sebagian saja dari kitab itu, jika dibandingkan dengan al-Qur’an 
yang merupakan kitab yang paling sempuma. 

* Arti Qatal di sini adalah pennusuhan yang sangat luar biasa kerasnya, dan dapat juga diartikan 
boikot yang sangat keras. (Lisan al-‘Arab) 
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25. Yang demikian itu disebab- 
kan mereka berkata, “Sekab-kab 
a Api tidak akan pernah menyentuh 
kami kecuali beberapa hari saja.” 390 
Dan, telah memperdayai mereka 
apa yang senantiasa mereka ada- 
adakan dalam agamanya. 

26. Maka bagaimanakah ke- 
adaan mereka ^apabila Kami 
himpun mereka pada Hari yang 
tidak ada keraguan di dalamnya, 
dan tiap-tiap jiwa akan diberi 
ganjaran sepenuhnya sesuai apa 
yang telah diusahakannya dan 
mereka tidak akan dianiaya. 391 

27. Katakanlah, “Wahai 
c Allah, Pemilik kerajaan, Engkau 
memberi kerajaan kepada siapa 
yang Engkau kehendaki, dan 
Engkau cabut kerajaan dari 
siapa yang Engkau kehendaki, 
Engkau muliakan siapa yang 
Engkau kehendaki, dan Engkau 
hinakan siapa yang Engkau 
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390. Kaum Yahudi dan Kristen kedua-duanya meyakinkan diri mereka 
sendiri untuk mempercayai bahwa mereka akan selamat dari siksaan di 
akhirat, orang-orang Yahudi menyangka diri mereka kebal karena mereka 
itu merasa “orang-orang pilihan Allah,” dan orang-orang Kristen menipu 
diri sendiri dengan khayalan bahwa Nabi Isa As - yang mereka sebut “anak 
Allah” - telah menghapus semua dosa mereka dengan kematiannya di atas 
salib. 

391. Ayat ini merupakan bantahan yang tegas terhadap doktrin (ajaran) 
bahwa darah seseorang - yakni bukan amal salehnya sendiri - dapat 
mendatangkan najat (keselamatan). 
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kehendaki, hanya di tangan 
Engkaulah segala kebaikan, 
sesungguhnya Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 392 

28. a ”Engkau memasukkan 
malam ke dalam siang dan Engkau 
memasukkan siang ke dalam 
malam. 393 *Engkau mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan 
Engkau mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup, dan Engkau 
memberi rezeki kepada siapa 
yang Engkau kehendaki tanpa 
perhitungan.” 394 

29. 'Janganlah orang-orang muk- 
min mengambil orang-orang kalir 
menjadi sahabat 395 dengan meng- 
abaikan orang-orang mukmin, 
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392. Lihat ayat berikutnya untuk penjelasan dari ayat ini. 

393. Kata “s/ang^di sinimenggambarkankesejahteraandankekuasaan 
suatu kaum dan kata “malam ” melukiskan kemunduran dan kemerosotan 
mereka. 

394. Ayat ini dan yang mendahuluinya mengisyaratkan kepada hukum 
Ilahi yang tak berubah bahwa bangsa-bangsa bangkit atau jatuh, karena 
mereka menyesuaikan diri dengan atau menentang kehendak Ilahi yang 
merupakan sumber segala kekuasaan dan kebesaran. 

395. Dengan diperolehnya kekuatan politik oleh Islam, seperti 
dijanjikan dalam ayat-ayat sebelumnya, bagi negara Islam mengadakan 
persekutuan-persekutuan politik itu menjadi sangat perlu. Ayat yang sedang 
dibahas ini berisikan pedoman asasi bahwa tidak ada negara Muslim boleh 
mengadakan perjanjian atau persekutuan dengan negara bukan-Islam yang 
akan merugikan atau mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan 
kepentingan-kepentingan negara-negara Muslim lainnya. Kepentingan- 


227 





Juz 3 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


dan barangsiapa berbuat demi- 
kian maka tidak ada hubungan- 
nya dengan Allah sedikit pun, 
kecuali kamu menjaga diri dari 
mereka 396 dengan suatupenjagaan 
yang sebaik-baiknya. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap 
hukuman-Nya, 397 dan kepada 
Allah kamu akan kembali. 
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menyembunyikan apa yang ada 
di dalam dadamu atau kamu me- 
nampakkannya pasti Allah me- 
ngetahuinya, dan Dia mengetahui 
apa yang ada di seluruh langit 
dan apa yang ada di bumi, dan 
Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” 
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kepentingan Islam harus berada di atas kepentingan-kepentingan lainnya. 

396. Kaum Muslim diperingatkan supaya berhati-hati terhadap 
hasutan-hasutan dan tipu muslihat kaum kahr. Ungkapan “kecuali bila 
kamu menjaga diri dari mereka, bukan mengacu kepada kekuasaan musuh 
tetapi kepada kelicikannya yang harus diwaspadai oleh kaum Muslim. 

397. Nafs berarti: diri pribadi seseorang; maksud, kemauan, atau 
keinginan; hukuman, dan sebagainya (Aqrab). 
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31. Waspadalah akan Hari 
4 ketika setiap orang akan men- 
dapati kebaikan apapun yang 
telah dikerjakan dan kejahatan 
apa pun yang telah dikerjakan 
dihadirkan kehadapannya, ia 
sangat menginginkan seandainya 
di antara ia dan kejahatan itu 
ada jarak yang jauh. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap 
hukuman-Nya, dan Allah 
Maha Penyantun akan hamba- 
hamba-Aya. 

32. Katakanlah, "”Jika kamu 
mencintai Allah, maka ikutilah 398 
aku, Allah pun akan men- 
cintaimu dan akan mengampuni 
dosa-dosamu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” 

33. Katakanlah, *”Taatilah 
Allah dan Rasul-Nya”, kemudian 
jika mereka berpaling maka 
ketahuilah sesungguhnya Allah 
tidak mencintai orang-orang 
kafir. 
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398. Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa tujuan untuk memperoleh 
kecintaan Ilahi sekarang tidak mungkin tercapai kecuali dengan mengikuti 
Rasulullah Saw. Selanjutnya ayat ini melenyapkan kesalahpahaman yang 
mungkin dapat timbul dari QS.2:63 bahwa iman kepada adanya Tuhan dan 
alam akhirat saja sudah cukup untuk memperoleh keselamatan. 
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34. Sesungguhnya Allah telah 



memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga ‘Imran 399 
atas seluruh alam. 


keturunan dari sebagian yang 
lain. Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 


35."Sebagian mereka adalah 



36. Ingatlah, ketika perempuan 



‘Imran 400 berkata, “Wahai Tuhan- 



ku, sesungguhnya aku telah nazar- 


kan kepada Engkau apa yang ada 
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399. ‘Imran boleh jadi mengisyaratkan kepada duapribadi: (1) Amran dari 
Bibel yang adalah seorang anak Kahat dan cucu Lewi. Ia adalah ayah Nabi 
Musa As, Nabi Harun As, dan Miriam. Dari antara ketiga bersaudara itu Nabi 
Musa As yang termuda (Jew. Enc. pada kata Amran; Keluaran 6:12-20); (2) 
‘Imran ayah Siti Maryam, ibunda Nabi Isa As ‘Imran ini anak Yosyhim atau 
Yosyim (Jarir dan Katsir). 

Al-Qur’an memilih nama ini dengan dua tujuan: (1) Untuk mencakup 
juga Nabi Harun As, kakak Nabi Musa As, di samping Nabi Musa As, dan (2) 
sebagai semacam pendahuluan guna memperkenalkan riwayat Siti Maryam, 
ibunda Nabi Isa As dan riwayat Nabi Isa As sendiri. Diulangnya nama Trnran 
dalam QS.3:36 pun membawa kepada kesimpulan yang sama. 

Memang sangat menarik bahwa sementara ayat ini menyebut nama- 
nama Adam As dan Nuh As secara mandiri dan secara individual maka ayat 
ini menyebut Nabi Ibrahim As dan ‘Imran sebagai tokoh-tokoh keluarga. Hal 
demikian ialah untuk menegaskan bahwa kedua nama yang tersebut belakangan 
mencakup pengisyaratan kepada pribadi-pribadi tertentu dari antara anak-cucu 
mereka. Jadi, ungkapan “keluarga Ibrahim” bukan saja merujuk kepada Nabi 
Ibrahim As pribadi, tetapi pula kepada anak-anak dan cucu-cucunya - Ismaril 
As, Ishak As, Yakub As, dan Yusuf As. 

Ayat ini dapat pula mengandung isyarat kepada Rasulullah Saw yang 
juga keturunan Nabi Ibrahim As. Dem ik ian pula kata-kata “keluarga Tmran,” 
mengacu kepada Nabi Harun As dan Nabi Isa As, sedangkan Trnran sendiri 
tidak termasuk karena ia bukan seorang nabi. 

400. ‘Imran dalam ayat ini berbentuk singkatan dari Ali-Tmran (keluarga 
Trnran, ayah Nabi Musa As ) seperti dalam QS.2:4, Israil adalah singkatan dari 
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dalam kandunganku untuk meng- 



khidmati Engkau, 401 maka terima- 
lah ia dariku, sesungguhnya Eng- 
kau Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui.” 


Bani Israil (Anak-anak Israil) atau merujuk kepada ‘Imran, ayah Siti Maryam. 

401. Muharrar berarti, yang dibebaskan; anak yang dipisahkan dari segala 
urusan dunia dan diserahkan oleh orangtuanya untuk berkhidmat kepada 
rumah peribadatan (Lane & Mujraddt). Telah menjadi kebiasaan pada kaum 
Bani Israil bahwa orang-orang yang dibaktikan untuk mengabdi kepada rumah 
peribadatan seumur hidup tidak menikah (Gospel of Mary 5:6 dan Bayan 
di bawah QS.3:36). Dalam ayat ini ibu Siti Maryam, yang bemama Hanna 
(Enc. Bib.), discbut Imra ’at Imrdn (istri Tmran), sedang dalam QS. 19:29 Siti 
Maryam sendiri dipanggil dengan nama Ukht Harun (saudara perempuan 
Nabi HarunAs). 

‘Imran (Arnran) dan Nabi Harun As masing-masing ayah dan saudara 
Nabi Musa As, yang mempunyai saudara perempuan yang bemama Miriam. 
Karena tidak paham akan tata bahasa Arab dan gaya bahasa Al-Qur’an, para 
pujangga Kristen - yang menuduh Al-Qur’an sebagai gubahan Rasulullah Saw 
- menyangka bahwa karena jahilnya, bahwa beliau telah mencampuradukkan 
Siti Maryam, ibu Nabi Isa As dengan Maryam atau Miriam, saudara perempuan 
Nabi Musa As. Dengan demikian mereka berlagak seolah-olah telah 
menemukan dalam Al-Qur’an suatu anakhronisme (kesalahan penanggalan 
mengenai kejadian sejarah) yang berat - suatu tuduhan yang sama sekali 
janggal, sebab banyak sekali kalimat dapat disebutkan untuk memperlihatkan 
bahwa Al-Qur’an memandang Nabi Musa As dan Nabi Isa As sebagai dua 
orang nabi yang dipisahkan oleh silsilah (rangkaian) nabi-nabi (QS.2:88; 
QS.5:45). 

Ada riwayat, bahwa ketika Rasulullah Saw mengutus Mughirah ke 
Najran, orang-orang Kristen setempat bertanya kepadanya: “Apakah anda 
tidak membaca dalam Al-Qur’an bahwa Siti Maryam (ibunda Nabi Isa As) 
disebut sebagai saudara perempuan Harun, sedang anda tahu bahwa Nabi 
Isa As dilahirkan lama sesudah Musa?” Kata Mughirah: “Saya tak tahu 
jawabannya, dan ketika saya kembali ke Medinah, saya menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah Saw, yang menjawab: “Mengapa tidak engkau katakan 
kepada mereka bahwa Bani Israil biasa menamakan anak-anak mereka dengan 
nama nabi-nabi dan orang-orang suci mereka yang telah wafat?” ( Tinnidzi ). 

Pada hakikatnya, memang betul ada hadis yang mengatakan bahwa suami 
Hanna dan ayah Siti Maryam dikenal dengan nama ‘Imran yang mempunyai 
ayah (kakek Siti Maryam) bemama Yosyhim atau Yosyim (JarTr dan Katsir). 
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Dengan demikian ‘Imran ini lain dari ‘Imran ayah Nabi Musa As yang ayahnya 
sendiri (kakek Nabi Musa) adalah Kehat (Keluaran 6:18-20). 

Kenyataan bahwa suami Hanna atau ayah Siti Maryam, disebut pula 
Joachim dalam kitab-kitab suci Kristen ( Gospel of the hirth of Mary dan 
Enc. Brit. pada kata “Mary”). hendaknya jangan membingungkan kita, sebab 
Yoachim itu sama dengan Yoshim yang disebut Ibn Jarir sebagai ayah ‘Imran. 
Kitab-kitab suci Kristen memberikan nama kakeknya dan bukan bapaknya, 
hal yang merupakan suatu kelaziman. 

Di samping itu ada contoh-contoh Bibel tentang seseorang yang dikenal 
dengan dua nama. Gideon, umpamanya, disebut juga Yerubbaal (Hakim- 
hakim 7:1), karena itu. tidak usah heran bila nama yang kedua untuk Yosyim 
itu kebetulan adalah ‘Imran. Lagi pula, seperti halnya perseorangan, keluarga- 
keluarga pun kadang-kadang dikenal dengan nama leluhur terkemuka mereka. 
Dalam Bibel nama “Israil” kadang-kadang dipakai untuk kaum Bani Israil 
(Ulangan 6: 34) dan Kedar untuk kaum Bani Ismail (Yesaya 21: 16; 42: 11). 
Demikian pula Nabi Isa As telah disebut “anak Daud” (Matius 1: 1). Maka, 
kata-kata Imra 'at ’Imran dapat pula diartikan Imra 'at Ali ‘Imrdii, yaitu wanita 
dari keluarga‘Imran. 

Keterangan ini selanjutnya dikuatkan oleh kenyataan bahwa kata Ali 
‘Imran (keluarga Imran) telah dipakai oleh Al-Qur’an hanya pada dua ayat 
sebelumnya. Kata Ali (keluarga) di sini dibuang, oleh karena dekatnya 
penyebutan. Dan, telah diakui bahwa Hanna, ibu Siti Maryam, yang merupakan 
saudara sepupu Elizabeth (ibunda Yahya) termasuk keluarga Nabi Harun As, 
dan dengan perantaraannya (yaitu Harun) termasuk keluarga ‘Imran (Lukas 1: 
5, 36). Untuk ayat ini dan ayat berikutnya lihat pula “Edisi Besar Tafsir Bahasa 
Inggris.” 

Nazar ibunda Maryam nampaknya diucapkan karena pengaruh golongan 
Essenes, yang pada umumnya sangat dimuliakan oleh orang-orang pada masa 
itu dan yang biasa menjalani hidup membuj ang seumur hidup dan mengasingkan 
perempuan-perempuan dari keanggotaan mereka dan mewakatkan kehidupan 
mereka untuk berbakti kepada agama dan sesama manusia (Enc. Bib.; Jew. 
Enc.). 

Adalah merupakan hal yang menarik bahwa ajaran Injil itu banyak 
persamaannya dengan ajaran golongan Essenes itu. Jelas pula dari arti kata 
Muharrar bahwa ibunda Siti Maryam telah bemazar mewakafkan anaknya 
untuk mengkhidmati rumah peribadatan, dan dengan demikian ia bemiat 
supaya anaknya itu tidak menikah; hal demikian menunjukkan bahwa 
Siti Maryam dimaksudkan untuk masuk ke dalam golongan paderi. Itulah 
sebabnya mengapa di tempat lain dalam Al-Qur’an, Siti Maryam disebut 
saudara perempuan Nabi Harun As dan bukan saudara perempuan Nabi Musa 
As (QS.19: 29), meskipun keduanya saudara kandung; sebab, sementara 
Nabi Musa As itu pendiri syariat Yahudi, Nabi Harun As itu imam golongan 
kepadrian Yahudi (Enc. Bib.; pada kata Aaron ) 

Jadi, Siti Maryam, ibunda Nabi Isa As itu mempakan saudara Nabi 
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37. Maka tatkala ia telah me- 
lahirkannya ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya yang 
aku lahirkan ini seorang pe- 
rempuan; 402 dan Allah lebih 
mengetahui apa yang dilahir- 
kannya itu, 402/1 sedangkan anak 
lelaki yang didambakan itu 
tidaklah sama seperti anak pe- 
rempuan ini; dan sesungguhnya 
aku menamainya Maryam, 402/1 
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Harun As bukan dalam arti saudara kandung, melainkan karena Siti Maryam- 
sebagaimana Nabi Harun As-berasal dari golongan paderi (pendeta). 

402. Karena sangat berhasrat untuk dikaruniai seorang anak laki-laki, 
ibunda Siti Maryam bemazar hendak mewakatkan anak itu untuk berbakti 
kepada Tuhan, tetapi dalam kenyataannya seorang anak perempuanlah yang 
telah lahir sehingga dengan sendirinya ia menjadi bingung. 

402A. Kata-kata: “Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya, ” 
merupakan kalimat sisipan yang diucapkan oleh Allah Swt secara sambil 
lalu, sedangkan kata-kata berikutnya: “Anak lelaki (yang didambakan) itu 
tidaklah sama seperti anakperempuan ” dapat dianggap diucapkan oleh Allah 
Swt atau diucapkan oleh ibunda Siti Maryam. Besar kemungkinan kata-kata 
itu diucapkan oleh Allah Swt dan berarti, seperti dalam teks terjemahan, 
bahwa anak perempuan yang dilahirkannya itu lebih baik daripada anak laki- 
laki yang diharapkannya. Tetapi jika dianggap diucapkan oleh ibunda Siti 
Maryam, kata-kata itu herarti bahwa anak perempuan yang dilahirkan olehnya 
itu tidak bisa menjadi seperti anak laki-laki yang diinginkannya, karena (ia 
beranggapan) hanya anak laki-lakilah yang cocok untuk menunaikan bakti 
istimewa itu dan ia ingin mewakatkannya. 

Anak kalimat “aku menamainya Matyam, ” mengandung doa kepada 
Allah Swt secara tidak langsung, untuk menjadikannya seorang anak 
perempuan yang mulia dan baik serta saleh, seperti nampak dari arti kata 
Matyam (yakni mulia atau seorang ahli ibadah yang saleh). 

402B. Siti Maryam adalah ibunda Nabi Isa As, ia mungkin diberi nama 
yang sama dengan saudara perempuan Nabi Musa As dan Nabi Harun As, 
yang dikenal dengan nama Miriam. Kata itu, yang adalah kata majemuk dalam 
bahasa Ibrani, berarti: bintang laut; nyonya atau perempuan bangsawan; 
mulia; ahli ibadah yang saleh ( Cruden ’s Concordance', Kasysyaf; dan Enc. 
Bib.). 

402C. Kata-kata itu menimbulkan sedikit kesulitan. Bila ibunda Siti 
Maryam bemiat mewakatkan anaknya untuk berbakti kepada Tuhan, pasti 
ia telah mengetahui bahwa anaknya tidak akan menikah seumur hidup. Jika 
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dan sesungguhnya aku memohon 
perlindungan Engkau untuknya 
dan keturunannya 402C dari setan 
yang terkutuk.” 4020 * 


demikian, maka apakah artinya memanjatkan doa untuk keturunan sang 
anak itu? Penjelasan yang paling mungkin adalah bahwa Allah Swt telah 
mengabarkan kepadanya dalam sebuah kasyaf bahwa anak perempuannya itu 
akan tumbuh hingga dewasa dan akan mendapat seorang anak, dan atas berita 
itu ia berdoa agar Siti Maryam dan anaknya dikaruniai perlindungan Ilahi. 

Namun demikian ia nampaknya telah menyerahkan hari depan Siti 
Maryam ke tangan Ilahi dan mewakatkannya, sebagaimana diniatkannya 
semula untuk mengabdi kepada Allah Swt (QS.3:36; Gospel ofThe Birth of 
Mary). Hal itu tentu saja merupakan suatu kekecualian, sebab hanya laki- 
laki sajalah yang dapat dipilih untuk bakti demikian. Dugaan bahwa ibunda 
Siti Maryam menerima kasyaf mengenai anak perempuannya akan mendapat 
seorang laki-laki, tercantum dalam Gospel of The Birth of Mary (3:5), 
meskipun mungkin dalam bentuk yang agak lain. 

Tiada sesuatu yang luar biasa tentang doa Hanna, yang ingin agar Siti 
Maryam serta keturunannya terpelihara dari pengaruh setan. Semua orang 
tua mendambakan hal seperti itu untuk anak-anak mereka dan berdoa agar 
mereka itu dibesarkan untuk menempuh kehidupan yang baik lagi lurus. 
Baik juga dicatat, meskipun Islam menyatakan bahwa semua nabi Allah 
selamat dari pengaruh setan, namun Bibel tidak menganggap perlindungan 
itu dinikmati Nabi Isa As (Markus 1:12, 13). 

402D. RajJm berasal dari kata Rajama, artinya: (1) orang yang diusir dari 
hadirat Tuhan dan kasih-sayang-Nya, atau orang terkutuk; (2) ditinggalkan 
dan dibiarkan seorang diri; (3) dilempari dengan batu; (4) mahrum (luput) 
dari segala kebaikan dan kebajikan (Lane). 


* Ketika perempuan Imran mengatakan sehubungan dengan anak yang dilahirkan itu temyata 
perempuan (Siti Maryam) ia berkata “Padahal aku meminta pada Allah Swt seorang anak 
laki-laki.” Maka sebagai jawabannya Allah Swt beriirman, Dia lebih mengetahui bahwa anak 
peremuan dan anak laki-laki itu berbeda. Akan tetapi anak perempuan ini telah diberikan 
kepadamu. Anak ini tidak seperti anak perempuan biasa tetapi Allah Swt memberikan kelebihan 
dimana anak itu dapat melahirkan anak tanpa melalui hubungan suami istri. 
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38. Maka Tuhannya telah menga- 
bulkannya dengan pengabulan 
yang baik dan menumbuhkannya 
dengan pertumbuhan yang baik 
dan menyerahkan pemebharaan- 
nya kepada Zakaria. 403 Setiap kali 
Zakaria datang menemuinya di 
mihrab ia mendapatinya ada 
rezeki padanya. Ia berkata, “Hai 
Maryam, dari manakah engkau 
mendapatkan rezeki ini?” Ia 
berkata: u Rezeki itu dari sisi 
Allah.” 404 Sesungguhnya Allah 
memberi rezeki kepada siapa 
yang Dia kehendaki tanpa 
perhitungan. 
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403. Zakaria As itu nama seorang orang-suci dari kalangan Bani Israil 
yang dikemukakan oleh al-Qur’an sebagai seorang nabi (QS.6:86), tetapi 
dalam Bibel hanya disebut sebagai seorang imam (Lukas 1:5). Orang yang 
dikemukakan sebagai nabi oleh Bibel ialah Zakharya (perhatikan perbedaan- 
perbedaan ejaannya) yang tidak disebut dalam al-Quran. Zakaria As dari al- 
Qur’an itu ialah ayahanda Yahya As, saudara sepupu Nabi Isa As . 

404. Hadiah-hadiah itu temyata dibawa oleh orang-orang yang 
berkunjung ke tempat itu untuk beribadah dan tidak ada hal yang luar biasa 
dalam jawaban Siti Maryam bahwa hadiah-hadiah itu dari Allah Swt, sebab 
tiap-tiap barang baik yang datang kepada manusia sebenamya berasal dari 
Allah Swt karena Tuhan itu Maha Pemberi. Pada hakikatnya, suatu jawaban 
lain dari seorang anak perempuan dengan didikan agama seperti yang 
diperoleh Siti Maryam, tentu akan tidak pantas. 
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39. DisanalahZakariaberdoa 405 
kepada Tuhannya, ia berkata, 
"”Wahai Tuhanku, anugerahilah 
aku keturunan yang suci dari sisi 
Engkau; sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar doa.” 



40. Maka malaikat menyerunya 
ketika ia "sedang mendirikan shalat 
di mihrab, “Bahwa 'Allah memberi 
engkau kabar gembira tentang 
Yahya, 406 yang akan menggenapi 
'kalimat dari Allah, dan ia seorang 
pemimpin, pengekang hawa nafsu, 
dan seorang nabi 407 dari antara 
orang-orang saleh.” 




a l 9 : 6 , 7 ; 21 : 90 , 91 . *19 : 12 . c 19 : 8 ; 21 : 91 . d 3 : 46 ; 4 : 172 . 


405. Jawaban yang saleh dari anak itu memberi kesan sangat mendalam 
pada pikiran Zakaria As, dan membangkitkan dalam jiwanya keinginan 
terpendam yang wajar untuk mempunyai anak sendiri yang saleh seperti 
dia. Ia berdoa kepada Allah Swt untuk dianugerahi seorang anak seperti Siti 
Maryam. Doa itu nampaknya dipanjatkan berulang-ulang selama satu masa 
yang panjang seperti disebutkan dengan kata-kata lain di berbagai tempat 
dalam Al-Qur’an (QS.3:39; 19:4-7 dan QS.21:90). 

406. Yahya As adalah seorang nabi yang datang sebelum Nabi Isa As 
berlaku sebagai perintis bagi kedatangannya, sesuai dengan nubuatan Bibel 
(Mal. 3:1 dan 4:5). Kata Ibraninya ialah Yuhanna, yang dalam bahasa itu 
berarti “Tuhan telah bermurah hati” ( Enc. Brit.). Nama Yahya diberikan oleh 
Allah Swt Sendiri. 

407. Yahya datang sesuai dengan nubuatan Maleakhi: “Bahwasanya Aku 
menyuruhkan kepadamu Elia, nabi itu, dahulu daripada datang hari Tuhan 
yang besar dan hebat itu” (Mal. 4:5). 
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41. Ia, lakaria, berkata, fl ”Wahai 
Tuhan-ku, bagaimana mungkin 
aku akan mendapat anak laki- 
laki, 408 sedangkan masa tua 
telah menjelangku dan lagi pula 
istriku mandul?” Dia berhrman, 
“Demikianlah kekuasaan Allah, 
Dia berbuat apa yang Dia kehen- 
daki.” 
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42. ' Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku, berikanlah kepadaku suatu 
Tanda. 409 Dia berhrman, “Tanda 
bagi engkau yaitu engkau tidak 
boleh berbicara dengan manusia 
selama tiga hari 410 C kecuali 
dengan isyarat, dan berzikirlah 
kepada Tuhan engkau sebanyak- 
banyaknya serta bertasbihlah di 
waktu petang dan pagi hari.” 


‘i!! obsjl JlS JlS 

3 U \yj 4[ J)\ aJJi jJih 


a l9 : 9, 10 . h l9 : 11 . c 19 : 12 . 


408. Ghuldm berarti anakmuda(Lane). PertanyaanZakariaAs merupakan 
ungkapan yang tercetus dari rasa heran yang tulus dan polos tatkala mendengar 
janji Ilahi itu. Pertanyaan itu mengandung pula doa terselubung agar mudah- 
mudahan ia mendapat umur cukup panjang sehingga dapat melihat anak itu 
lahir dan tumbuh menjadi seorang pemuda. 

409. Zakaria As harus pantang berbicara selama tiga hari, dan kemudian 
janji itu baru akan dipenuhi. Ia tidak kehilangan kemampuan bicara, seperti 
nampaknya dikatakan Bibel, sebagai hukuman karena tidak percaya kepada 
perkataan Allah Swt (Lukas 1:20-22). 

410. Perintah supaya membisu dimaksudkan agar memberikan 
kesempatan baik kepada Zakaria As untuk menggunakan waktunya dengan 
bertafakur dan berdoa - suatu syarat yang istimewa sekali, berfaedah untuk 
menarik rahmat danberkat Ilahi. Pantang bercakap-cakap juga temyata sangat 
berfaedah dalam keadaan tertentu untuk membuat seseorang memulihkan 
kembali daya hayati dan kekuatan jasmani yang telah hilang. Kebiasaan itu 
agaknya lazim terdapat di tengah kaum Yahudi di zaman itu. 
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43. Dan ingatlah ketika para 
malaikat 411 berkata, “Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah 
memilih 412 engkau, mensucikan 
engkau, dan telah "mcmilih engkau 
di atas perempuan-perempuan di 
seluruh alam di masa engkau. ” 

44. “Hai Maryam, patuhilah 
Tuhan engkau, sujudlah dan 
rukuklah bersama orang-orang 
yang rukuk. ” 
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411. Penggunaan kata “malaikat-malaikat” dalam bentuk jamak 
mempunyai arti tersendiri. Jika dimaksudkan hanya menyampaikan amanat 
saja, seorang malaikat pun dapat menjalankan tugas sebagai pembawa amanat. 
Dalam gaya bahasa Al-Qur’an penggunaan bentuk jamak mengandung arti 
bahwa oleh karena Allah Swt berkehendak mendatangkan suatu perubahan 
besar di dunia mengenai berbagai iklim kehidupan dengan perantaraan putra 
Siti Maryam, Dia memerintahkan semua malaikat yang mempunyai beragam- 
ragam tugas di bidang mereka masing-masing supaya ikut serta membawa 
amanat itu, dengan demikian meminta semua malaikat membantunya dalam 
melaksanakan perubahan yang dikehendaki. 

412. Dalam ayat ini kata “memilih” dipakai dua kali. Di tempat yang 
pertama, kata itu digunakan mengenai Siti Maryam, tanpa menyebut orang 
lain siapa pun, menunjukkan kedudukan mulianya secara mutlak; sedang di 
tempat kedua, kata itu dipakai pula untuk menyatakan kemuliaan martabatnya 
dalam hubungan dengan perempuan-perempuan lain pada zamannya. Menurut 
kebiasaan Al-Qur’an ungkapan Nisd ’al- ‘AlamTn di sini tidak ditujukan kepada 
perempuan-perempuan dari segala waktu dan zaman, melainkan khusus hanya 
kepada golongan perempuan pada zaman Siti Maryam. 
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45/'Ini sebagian kabar gaib 413 
dimana Kami mewahyukannya 
kepada engkau. Dan engkau tidak 
bersama mereka ketika mereka 
melemparkan panah-panahnya 
untuk mengundi Niapa di antara 
mereka yang akan memelihara 
Maryam, dan engkau tidak 
bersama mereka ketika mereka 
berbantah mengenai hal itu. 

46. Ingatlah ketika para 
malaikat berkata, “Hai Maryam, 
sesungguhnya 'Allah memberi 
engkau kabar gembira dengan 
"'satu kalimat 414 dari-Nya 
tentang seorang anak laki-laki 

a \\ : 50 ; 12 : 103 . *3 : 38 . c 19 : 30 . rf 3 : 10 ; 4 : 172 . 


413. Banyak fakta yang telah dijelaskan oleh Al-Qur’an mengenai Siti 
Maryam, dan tidak terdapat dalam kitab-kitab suci sebelumnya. Oleh karena itu 
fakta-fakta itu dibicarakan di sini sebagai hal-hal yang “gaib.”seperti dituturkan 
dalam ayat-ayat berikutnya, Siti Maryam telah menjadi hamil, padahal ia sedang 
hidup mewakatkan diri dan tinggal di tempat peribadatan. 

Para pendeta menjadi resah ketika mereka mengetahui kenyataan yang 
mengejutkan itu. Mereka khawatir jangan-jangan telah terjadi perbuatan tak 
senonoh dan perselisihan pun terjadi di antara mereka sendiri, lalu mereka 
mengadakan undian untuk menentukan siapa hams mengums Siti Maryam dan 
mengatur pemikahannya dengan seseorang. 

Seorang pria bemama Yusuf yang bekerja sebagai tukang kayu, seperti 
disebut dalam Injil, dianggap cocok untuk menjadi suaminya. Dibujuklah ia 
agar menerima keadaan yang sulit itu. Tentu saja semuanya itu dilakukan secara 
rahasia dan dengan demikian hal itu mempakan sesuatu yang gaib dan telah 
disingkapkan oleh Al-Qur’an. 

414. Kalimah berarti sebuah kata, putusan, perintah (Mutradat). Kata ini 
bersama-sama dengan kata Ruh yang terdapat dalam QS.4: 172, menjelaskan 
tanpa sekelumit pun keraguan bahwa jauh dari membenarkannya malahan kata- 
kata itu dipakai untuk menghancurkan dan menolak paham yang menganggap 
Nabi Isa As itu Tuhan dan anak Tuhan. Dalam ayat ini Nabi Isa As disebut 
Kalimat Allcih (Kalimatullah), karena kata-kata beliau membantu untuk 
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namanya Al-Masih 415 Isa 416 Ibnu 
Maryam, 417 yang dimuliakan 
di dunia serta di akhirat, dan ia 
adalah dari antara orang-orang 
yang dekat kepada Allah. 4l& * 

kepentingan Kebenaran. Seperti halnya orang yang membela kepentingan 
kebenaran dengan keberaniannya disebut Saif Allah (Pedang Tuhan) atau Asad 
Allcih (Singa Tuhan), demikian pula Nabi Isa As disebut Kalimat Allah, sebab 
kelahirannya tidak tejjadi dengan perantaraan seorang ayah melainkan atas 
“perintah” langsung dari Tuhan (QS. 19:22). Selain arti harhah yang tercantum 
di atas, Al-Qur’an telah memakai kata Kalimah dalam arti-arti berikut: (1) 
“tanda” (QS.66:13 dan QS.8:8); (2) “hukuman” (QS. 10:97); (3) “rencana” 
atau “rancangan” (QS.9:40); (4) “kabar suka” (QS.7:138); (5) “ciptaan Tuhan” 
(QS.18:110); (6) “semata-mata ucapan” atau “semata-mata pemyataan” 
(QS.23:101). Diambildalam rangkuman salah satu arti di atas, penggunaan kata 
Kalimah tentang Nabi Isa As sekali-kali tidak memberikan kepadanya suatu 
martabat yang lebih baik daripada nabi-nabi lainnya. Tambahan pula, bila Nabi 
Isa As disebut Kalimah dalam Al-Qur’an, Rasulullah Saw telah disebut Dziki; 
artinya kitab atau wejangan yang baik (QS.65:11, 12), yang tentunya terdiri 
atas banyak Kalimat. Pada hakikatnya, bila Kalimat Allah diambil dalam arti 
“hrman Tuhan,” paling-paling kita hanya dapat mengatakan bahwa Tuhan telah 
menyatakan diri-Nya lewat Nabi Isa As seperti halnya Dia menyatakan diri- 
Nya melalui para nabi lainnya. Kata-kata, adalah tak lain hanya wahana untuk 
pengungkapan pikiran-pikiran. Kata-kata, tidak mempakan bagian wujud kita 
dan tidak pula menjadi titisan manusia. 

415. Al-Masih berasal dari Masaha yang berarti, ia menyapu bersih kotoran 
dari barang itu dengan tangannya; ia mengurapinya (menggosoknya) dengan 
minyak; iaberjalan di mukabumi; Tuhan memberkatinya (Aqrab). Jadi ,Al-Masih 
berarti (1) orang yang diurapi; (2) orang yang banyak mengadakan peijalanan; 
(3) orang yang diberkati. Al-Masih itu bentuk kata Arab dari Mesiah yang sama 
dengan Masyiah dalam bahasa Ibrani, artinya, orang yang diurapi (dalam upacara 
pembaptisan, Peny.) ( Enc. Bib.; Enc. Rel. and Eth.). Nabi Isa As diberi nama itu, 
karena ia banyak mengadakan perjalanan. Tetapi, bila mengikuti penuturan Injil, 
tugasnya hanya terbatas untuk masa tiga tahun saja, dan perjalanannya hanya ke 

* Maksud perkataan Kalimah (Finnan) disini adalah hnnan Allah Swt “Kun” (Jadilah). Akan 
tetapi orang-orang Kristen menterjemahkan bahwa hanya Al-Masih yang disebut Kalimah (Finnan 
Allah), karenanya seluruh nabi-nabi lain lebih rendah dari beliau. Mereka mengambil kesimpulan 
dari ayat ini menggunakan dalil Bibel, “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama 
dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.” (Yohanes 1: 1). Tanda agung penolakannya terdapat 
di dalam Al-Qur’an, yang diterangkan dalam surah Al-Kahfi pada ayat-ayat terakhir yaitu, begitu 
banyaknya kalimat-kalimatAllah Swt sehingga, “Sekiranya lautan menjadi tinta untuk menulis- 
kan kalimat-kalimat Tuhan-ku. niscaya akan habis lautan itu sebelum kalimat-kalimat Tuhan- 
ku habis, sekalipun Kami datangkan sebanyak itu lagi sebagai tambahan. ” 
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47. Dan "ia akan berkata-kata 
dengan manusia dalam masa 
buaian 4,S/( dan ketika sudah 
pertengahan umur, 4,s/i dan ia dari 
kalangan orang-orang salch.* 

48. Ia, Maryam, berkata, 
“Wahai Tuhanku, "bagaimana 
mungkin aku akan mempunyai 
anak laki-laki, padahal aku 
tidak pernah disentuh seorang 
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beberapa kota Palestina atau Syiria saja, maka gelar Masih itu sekali-kali tidak 
cocok baginya. Tetapi, penyelidikan sejarah akhir-akhir ini telah membuktikan, 
bahwa sesudah ia pulih dari kondisi syok dan luka-luka akibat penyaliban, 
Nabi Isa As menempuh peijalanan jauh ke negeri-negeri sebelah timur dan 
akhimya sampai ke Kasymir untuk menyampaikan amanat Ilahi, kepada suku- 
suku Bani Israil yang hilang dan tinggal di bagian-bagian negeri itu. Lihat pula 
catatan nomor 2000, di sana Nabi Isa As dikatakan telah diberi perlindungan 
di suatu daerah yang berbukit-bukit. MasTh seperti disebut di atas, berarti pula 
“yang diurapi.” Karena kelahiran Nabi Isa As tidak sebagaimana lazimnya dan 
mudah dipandang tidak sah, maka untuk melenyapkan tuduhan yang mungkin 
dilancarkan, beliau disebut “telah diurapi” dengan urapan Tuhan Sendiri, sama 
seperti para nabi Allah semuanya telah diurapi (disucikan). 

416. Kata ‘Tsa agaknya bentuk ubahan dari kata Ibrani Yasu ‘. Sedangkan 
Yesus adalah bentuk bahasa Yunani dari kata Yosua dan Yesua (Enc. Bib.). 

417. Ibnu Maryam itu nama-keluarga Nabi Isa As yang dalam bahasa 
Arab dikenal sebagai Kun-yah. Yesus disebut Ibnu Maryam mungkin karena 
disebabkan lahir tanpa ayah, ia tidak dapat dikenal kecuali dengan nama ibunya. 

418. Ungkapan ini tidak memberikan kepada Nabi Isa As martabat yang 
lebih tinggi daripada seorang abdi-Allah yang muttaqi. Semua orang yang tinggi 
tingkat ketakwaannya dalam Al-Qur’an, disebut sebagai dianugerahi kedekatan 
kepadaTuhan (QS.56:11, 12). 

418A. Arti yang pokok dari kata Mahd adalah keadaan atau masa persiapan 


* Mcngenai tafsir ayat ini diterangkan bahwa beliau As akan berkata-kata dengan manusia dalam 
buaian dan menda’wakan diri sebagai rasul. Kalau ada peristiwa seperti ini maka orang Yahudi 
akan membunuhnya ketika beliau masih anak-anak. Hakikatnya adalah bahwa ketika masih 
dalam buaian beliau selalu menerangkan ru’yanya dan ketika dalam usia kanak-kanak yang masih 
bermain-main, beliau dapat melihat mimpi yang baik dan juga dapat menceritakannya. Risalah 
kerasulan diberikan kepada beliau ketika beliau sudah separuh baya dan pada waktu itu orang- 
orang Yahudi mulai menentangnya. 
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laki-laki pun?” 419 Ia, Jibril, ber- 
kata, “Demikianlah kekuasaan 
Allah, Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. "Apabila 
Dia memutuskan sesuatu maka 
Dia berhrman, “Jadilah!” maka 
terjadilah ia. 

a Lihat2 : 118. 


* 9 


ketika orang seolah-olah disiapkan dan dibenahi untuk memangku tugas-tugas 
yang akan diserahkan kepadanya ketika menginjak usia matang. Disebutkannya 
kedua masa Kuhulah dan Mahd bersama-sama menunjukkan bahwa tiada 
waktu-selang yang memisahkan antara kedua masa itu. Seluruh masa sebelum 
Kuhulah (setengah umur) adalah Mahd. 

418B. Kahl berarti, orang setengah umur atau umur ketika rambutnya mulai 
bercampur uban; atau kata itu berarti, orang yang berumur antara tiga puluh atau 
tiga puluh empat dan lima puluh satu, atau 40 dan 51 tahun (Lane dan Tsa’labi). 

Bahwa Nabi Isa As mengucapkan kata-kata penuh hikmah di masa kanak- 
kanak, tidak mempakan hal yang kemukjizat-mukjizatan atau adikodrati 
(supematural). Banyak anak-anak cerdas dan berpendidikan baik berkata-kata 
seperti itu. Seluruh kalimat itu berarti bahwa ia biasa mengucapkan kata-kata 
yang sarat dengan hikmah dan ilmu rohani yang luar biasa, jauh melebihi 
umur dan pengalamannya, kesemuanya pada masa persiapan sebagai seorang 
belia dan juga pada waktu setengah umur. Penunjukkan kepada dua masa 
yang berlainan dari kehidupan Nabi Isa As dapat pula dianggap sebagai isyarat 
bahwa tutur katanya ketika sudah menginjak setengah umur, akan berbeda 
sifatnya dengan tutur katanya waktu masih remaja. Pada waktu setengah umur, 
ia biasa berbicara kepada orang-orang sebagai nabi Allah. Jadi kabar suka yang 
disampaikan kepada Siti Maryam terletak dalam hal bahwa Nabi Isa As bukan 
saja ditakdirkan akan menjadi pemuda yang cerdas, tetapi juga akan hidup 
sampai masa tua, sebagai hamba Allah yang bertakwa. 

419. Kabar akan mendapat anak itu, betapa pun menggembirakannya dalam 
keadaan lazim, niscaya telah membingungkan sekali Siti Maryam yang ketika itu 
bukan saja belum bersuami, tetapi telah direncanakan untuk tetap tak bersuami, 
seumur hidup. Ayat ini melukiskan kebingungan beliau yang sewajamya. Hal 
itu menunjukkan bahwa Nabi Isa As tak berayah, seperti diisyaratkan oleh 
kata-kata Siti Maryam, “aku tidak pernah aku disentuh seorang laki-lakipun. ” 
Setelah diwakatkan untuk berbakti di rumah peribadatan, Siti Maryam tidak 
dapat kawin, sesuai dengan sumpahnya untuk hidup tak bersuami. Jika ia 
terpaksa hams kawin dan mendapat anak secara wajar, maka tidak ada alasan 
baginya untuk terperanjat, ketika kelahiran seorang anak dikabarkan kepadanya 
oleh malaikat dalam suatu kasyaf. Tidak ada dara yang normal akan terkejut, bila 
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49. “Dan fl Dia akan me- 
ngajarkan kepadanya Kitab, 
Hikmah, Taurat, dan Injil” 

50. "”Dan sebagai rasul ke- 
pada Bani lsrail, 4,9/f dengan 
pesan, ‘Sungguh c aku datang 
kepada kamu dengan membawa 
satu tanda dari Tuhanmu, yaitu 
aku menciptakan 420 untukmu 
suatu makhluk dari tanah 4204 
seperti bentuk 420/i burung, 420C lalu 
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kepadanya diberitahukan dalam kasyaf bahwa ia akan melahirkan seorang anak 
laki-laki; sebab, tentunya ia akan berkesimpulan bahwa anak yang dijanjikan 
itu akan dilahirkan, sesudah ia nikah. Dalam Injil Maryam, sumpah tak akan 
bersuami itu jelas disebut. Kita dapatkan hal itu dalam fasal 5 Injil tersebut, 
bahwa ketika Imam Besar membuat perintah umum bahwa semua dara penghuni 
mmah peribadatan yang telah mencapai umur empat belas tahun, hams pulang ke 
mmah masing-masing, semua dara menepati perintah itu, tetapi “Siti Maryam, 
sang dara Tuhan” saja yang menjawab tidak dapat mematuhi perintah itu; dan 
sebagai alasan, penolakannya yang mengemukakan bahwa ia dan orangtuanya 
telah menyerahkan ia (Siti Maryam) untuk berbakti kepada Tuhan, dan bahwa 
ia bersumpah untuk tetap melajang demi Tuhan, dan ia telah memutuskan tidak 
akan melanggar sumpah itu (The Gospel ofMaiy 5:4,5,6). Jadi, pemikahannya 
di kemudian hari dengan Yusuf itu, bertentangan dengan sumpahnya dan 
berlawanan dengan niatnya sendiri. Tetapi, ia terpaksa oleh keadaan untuk 
menikah, ketika ia menyadari bahwa dirinya telah mengandung. Para Imam 
terpaksa harus mengatur pemikahannya untuk menghindari kehebohan. Tetapi, 
tidak nampak dari Injil, bagaimana Yusuf telah dibuat menyetujui, sebab jelas 
bahwa ia tidak mengetahui keadaan hamilnya Siti Maryam pada saat pemikahan 
teijadi (Matius 1:18,19). Agaknya beberapa dalih yang dapat diterima telah 
ditemukan untuk membenarkan pelanggaran sumpah itu. Untuk keterangan 
yang lebih terinci mengenai cara teriadinya kelahiran Nabi Isa As, lihat catatan 
nomor 1750-1755. 

419A. Kata-kata “rasul kepada Bani Israil” menunjukkan bahwa tugas 
beliau (Nabi Isa As) hanya terbatas kepada kaum Bani Israil. Ia bukan seorang 
Utusan Tuhan untuk seluruh dunia (Matius 10:5-6; 15:24; 19:28; Kisah Rasul 
3:25,26; 14:46. Lukas 19:10; 22:28-30). 

420. Khalaqa berarti, ia mengukur, membuat, membentuk atau merancang; 
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aku meniupkan ruh baru ke 
dalamnya, maka jadilah ia bu- 
rung dengan izin Allah, dan aku 
menycmbuhkan 420 " orang buta, 420£ 
orang berpenyakit kusta, aku 
menghidupkan orang mati de- 
ngan izin Allah, 4202 aku akan 
memberitahukan kepadamu ten- 
tang apa-apa yang kamu 
makan 420G dan apa-apa yang 
kamu simpan di rumah-mmah- 
mu. Sesungguhnya dalam hal ini 
ada suatu Tanda jika kamu 
orang-orang beriman.* 

Tuhan mengadakan atau menjadikan atau mewujudkan sesuatu benda atau 
makhluk tanpa sesuatu pola atau contoh atau persamaannya yang sudah ada 
sebelumnya, yaitu Dia paling awal mencipta sesuatu (Lane & Lisan). 

420A. Tjn berarti lempung, tanah, cetakan, dan sebagainya. Secara kiasan 
al-Tjn berarti orang-orang yang sifatnya penurut, cocok untuk dicetak ke dalam 
bentuk apa pun yang baik seperti tanah liat. 

420B. Hai’ah berarti bentuk; model; busana; keadaan; cara; gaya atau 
mutu (Lane). 

420C. Tair berarti burung. Dalam arti kiasan kata itu mengandung 
arti, orang yang tinggi martabat kerohaniannya terbang tinggi di kawasan 
kerohanian, seperti Asad (secara harhah artinya seekor singa) dipakai untuk 
orang gagah-berani dan Dabbah untuk orang yang tak ada harganya, seekor 
cacing tanah (QS.34:15). 

420D. Ubri ’u berasal dari kata Bari ’ a yang berarti, ia dulunya atau ia 
menjadi jemih atau bebas dari sesuatu. Ubri ’u berarti, aku menyembuhkan; 
aku menyatakan orang itu bebas dari aib yang dialamatkan kepadanya (Lane). 

420E. Akmah berarti, orang yang buta ayam; orang yang buta sejak lahir; 
orang yang menjadi buta kemudian hari; orang yang tidak punya akal dan 
pengertian (Mutradat). 

420F. Dalam Bibel tidak ada keterangan tentang mukjizat yang populer 
dipercayai telah diperlihatkan oleh Nabi Isa, yaitu bahwa ia menjadikan bumng- 
bumng. Bila Nabi Isa sungguh-sungguh telah menciptakan bumng-bumng, 
maka tidak ada alasan mengapa Bibel sengaja meninggalkan keterangan ini, 
apalagi bila penciptaan bumng itu suatu mukjizat yang seperti itu tak pemah 
diperlihatkan sebelumnya oleh nabi mana pun. Dengan menyebutkan mukjizat 
demikian, pasti dapat membuktikan keluhurannya dari semua nabi lainnya, 
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dan niscaya dapat menguatkan pengakuan Ketuhanan, yang telah dikaitkan 
terhadapnya oleh para pengikutnya di kemudian hari. Mengenai berbagai arti 
Khalq: (1) mengukur; menetapkan; merencanakan; (2) membentuk; membuat 
dan menciptakan, dan sebagainya, maka dalam arti pertama kata itulah yang 
telah dipergunakan dalam ayat ini. Dalam arti “menciptakan” tindakan Khalq 
tidak dikaitkan oleh Al-Qur’an kepada sesuatu wujud selain Tuhan (QS. 13: 17; 
16: 21; 22: 74; 25: 4; 31: 11, 12; 35: 41 dan QS.46: 5). Menurut keterangan di 
atas dan mengingat arti kiasan kata “tanah liat,” seluruh anak kalimat: “aku 
menciptakan untukmu (suatu makhluk).... maka jadilah ia burung,” berarti 
bahwa orang-orang biasa dari kalangan rendah dan hina, tetapi mempunyai 
kemampuan tersembunyi untuk tumbuh dan berkembang bila menjalin 
hubungan dengannya dan menerima amanatnya akan mengalami perubahan 
dalam kehidupan mereka. Dari manusia yang merangkak-rangkak di atas 
debu dan tidak melihat lebih jauh dari urusan kebendaan dan kepentingan 
duniawi, mereka akan berubah menjadi burung-burung yang terbang tinggi ke 
kawasan-kawasan yang tinggi lagi mulia di angkasa kerohanian. Dan inilah 
yang sungguh-sungguh telah terjadi. Penangkap-penangkap ikan yang hina 
dan rendah dari Galilea, berkat pengaruh ajaran dan contoh Junjungan mereka, 
berangsur melayang tinggi bagaikan burung menyampaikan Kalam Allah ke 
dunia orang-orang Bani Israil. 

Adapun tentang penyembuhan orang buta dan berpenyakit kusta, nampak 
dari Bibel bahwa dahulu penderita-penderita penyakit-penyakit tertentu (kusta 
dan lain-lain) dianggap kotor oleh orang-orang Bani Israil, dan tidak diizinkan 
mempunyai hubungan kemasyarakatan dengan orang-orang lain. Kata Ubri ’u 
yang artinya, “aku menyatakan bebas” menunjukkan bahwa kelemahan dan 
kesusahan yang dari segi hukum dan kemasyarakatan, dialami oleh para 
penderita penyakit serupa itu, telah dihapuskan oleh Nabi Isa As. Atau, bahwa 
ia suka mengobati para penderita penyakit-penyakit itu. Nabi-nabi Allah 
adalah dokter-dokter rohani; mereka memberikan mata kepada mereka yang 
kehilangan pandangan rohani, dan memberi pendengaran kepada mereka yang 
telinga rohaninya pekak, dan mereka itu menghidupkan kembali mereka yang 
telah mati rohaninya (Matius 13:15). 

Dalam hal ini kata Alanah akan berarti orang yang mempunyai nur 
keimanan, tetapi karena kekuatan iradahnya lemah, mereka tidak dapat bertahan 

* Di dalam ayat ini seluruh kalimatnya memerlukan ta’bir. Meniup tanah lalu menjadikan burung 
terbang, ta’bimya adalah bahwa dengan tiupan Al-Masih As penduduk Bumi dapat terbang dalam 
ketinggian keruhanian. Begitu juga orang-orang yang dilahirkan dalam keadaan cacat dan buta 
itu adalah orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan sedikitpun tidak dapat melihat. 
Seperti halnya banyak sekali dapat diketahui dari ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu maksud dari buta 
disini bukannya buta lahiriah akan tetapi buta hati dan inilah juga maksud dari arti kata mati 
yaitu orang mati keruhaniannya dianugerahkan kehidupan ruhani. Unabbi'ukum bima ta 'kulun 
(Akan memberitahukan kepadamu tentang apa yang harus kamu makan) kurang lebih maksudnya 
adalah pelajaran makan dan minum. Disini dijelaskan bahwa Nabi Isa As senantiasa memberikan 
petunjuk kepada kaumnya yaitu makanan apa yang hendaknya dimakan dan makanan apa saja 
yang hendaknya dihindari. 
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51. “Dan aku datang "mcng- 
genapi 421 apa yang ada sebelumku 
yaitu Taurat, dan untuk meng- 
halalkan bagimu sebagian dari 
yang telah diharamkan atas- 
mu, 421/1 dan aku datang kepadamu 
membawa suatu Tanda dari 
Tuhanmu maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatilah aku. 

52. “Sesungguhnya 'Allah 
adalah Tuhanku dan Tuhanmu 
maka sembahlah Dia, inilah 
jalan yang lurus.” 


3 dujjJi}} (!>-» JJj Ll) Uijoaij 3 

JtjJ- jS}\ ^jasu 

'dL 1 jSLj j or? djLi jSLsjj*? 3 







°43 : 60; 61 : 7. b 5 : 73, 118; 19 : 37; 43 : 65. 


terhadap cobaan dan ujian. Ia melihat pada waktu siang hari, yakni selama tidak 
ada cobaan dan matahari iman memancar-mancar tanpa halangan awan, tetapi 
bila malam datang, yakni bila ada cobaan dan ujian, dan menuntut pengorbanan, 
ia kehilangan penglihatan rohaninya lalu berhenti (bandingkan 2:21). Demikian 
pula, kata A bras (kusta) dalam urusan rohani berarti, orang yang tidak sempuma 
imannya, mempunyai kulit bercacat, berpenyakit rohani di antara bagian-bagian 
yang sehat. Anak kalimat “aku menghidupkan orang mati” tidak mengandung 
arti bahwa Nabi Isa As sungguh-sungguh telah menghidupkan kembali orang 
yang sudah mati. Mereka yang benar-benar sudah mati, tidak pemah dihidupkan 
kembali di dunia ini. Kepercayaan demikian adalah bertentangan sekali dengan 
seluruh ajaran Al-Qur’an (QS.2:29; 23:100, 101; 21:96; 39:59, 60; 40:12; 
45:27). Pembahan yang ajaib pada akhlak dan kerohanian yang dilaksanakan 
oleh Nabi-nabi Allah, dalam kehidupan para pengikutnya, menurut istilah 
kerohanian disebut “membangkitkan dan menghidupkan orang mati.” 

421. Nabi Isa datang sebagai penyempumaan nubuatan-nubuatan para 
nabi yang tersebut dalam Taurat. Tetapi ia tidak membawa syariat bam 
karena ia adalah pengikut syariat Musa As. Ia sendiri sadar akan batasan dan 
wewenangnya itu (Matius 5:17, 18). 

421A. Ungkapan ini tidak mengisyaratkan kepada sesuatu pergantian atau 
pembahan dalam syariat Nabi Musa As. Rujukan itu hanya mengisyaratkan 
kepada hal-hal yang orang-orang Yahudi sendiri menyatakannya haram untuk 
mereka (QS.4:161; 43:64). Dua ayat ini menunjukkan bahwa ada pertentangan- 
pertentangan di antara berbagai golongan Yahudi mengenai halal-haramnya 
hal-hal tertentu, dan bahwa karena dosa-dosa dan pelanggaran-pelanggaran 
mereka menjadi mahrum (terasing) dari beberapa rahmat-Tuhan tertentu. Jadi, 
Nabi Isa As datang sebagai hakim untuk memutuskan bahwa dalam hal-hal apa 
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53. Maka tatkala Isa merasa 
ada kekufuran pada kawn nya ia 
berkata, "”Siapakah penolong- 
penolongku 422 di jalan Allah?” 
Para Hawari berkata, “Kamilah 
para penolong di jalan Allah. 
Kami beriman kepada Allah, dan 
saksikanlah bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri. 

54. “Wahai Tuhan kami, kami 
beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan kami 
mengikuti Rasul ini maka catat- 
lah kami bersama orang-orang 
yang menjadi saksi.” 

55. Dan mereka, “yakni pe- 
nentang Al-Masih, membuat 
rencana dan Allah pun membuat 
rencana; dan Allah sebaik-baik 
Pembuat rencana. 423 
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saja kaum Yahudi menyimpang dari jalan benar dan untuk mengatakan kepada 
mereka bahwa rahmat yang telah diasingkan dari mereka akan diberikan lagi 
kepada mereka bila mereka mengikuti dirinya ( KatsTr, Fath dan MuhTt). 

422. Hawariyyun adalah bentuk jamak dari Hawariy, yang berarti, (1) 
tukang cuci ( washerman ); (2) orang yang diuji dan didapati bebas dari dosa atau 
kesalahan; (3) orang yang mempunyai watak mumi, dan tak bemoda; (4) orang 
yang menasihati atau memberi musyawarah atau bertindak jujur dan setia; (5) 
seorang sahabat atau penolong yang benar dan tulus; (6) seorang sahabat pilihan 
dan penolong seorang nabi (Lane dan Mutradat). 

423. Orang-orang Yahudi telah merencanakan supaya Isa As hams mati 
terkutuk di atas salib (Ulangan 21:24), tetapi rencana Tuhan adalah ia hams 
selamat dari kematian semacam itu. Rencana orang-orang Yahudi gagal dan 
rencana Ilahi berhasil, sebab ia tidak mati di atas salib, melainkan ditumnkan 
dalam keadaan hidup, dan wafat secara wajar di Kashmir dalam usia sangat 
lanjut, dan jauh dari tempat ia mengalami peristiwa penyaliban. 

424. Mutawajji berasal dari kata Tawajja. Orang mengatakan Tawajja 
Allahu Zaidan, artinya, Tuhan telah mengambil nyawa si Zaid; yaitu Allah 


247 





Juz 3 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


R. 6 56 .Ingatlah ketika Allah ber- 

hnuan, “Hai Isa, sesungguhnya 
a Aku akan mewafatkan engkau 424 
secara wajar dan 6 akan me- 
ninggikan 4244 kemuliaan engkau 
di sisiKu, akan membersihkan 
engkau dari tuduhan orang-orang 
yang ingkar kepada engkau, dan 





akan menjadikan orang-orang 
yang mengikuti engkau di atas 424/i 
orang-orang yang kafir hingga 
Hari Kiamat, 'kcmudian kepada- 
Ku kamu akan dikembalikan, lalu 
Aku akan menghakimi di antara- 
mu tentang apa yang kamu per- 
selisihkan.”* 


a 3 : 194; 4 : 16; 7 : 127; 8 : 51; 10 : 47, 105; 12 : 102; 13 : 41; 

16 : 29, 33; 22 : 6; 39 : 43; 40 : 68, 78; 47 : 28. *4 : 159; 7 : 177; 19 : 58. 
c 5 : 49; 6 : 165; 11 : 24; 31 : 16; 39: 8. 


telah mematikannya. Bila Allah adalah subyek kalimat dan manusia adalah 
obyeknya, maka Tawajfd tak mempunyai arti lain, kecuali mencabut nyawa 
pada waktu tidur atau mati, Ibn Abbas r.a. telah menterjemahkan Mutawajfika 
dengan MumTtuka, yaitu, “Aku akan mematikan engkau” (BukharT). Demikian 
pula Zamakhsyari, seorang ahli bahasa Arab kenamaan mengatakan, 
“MutawajjTka berarti, Aku akan memelihara engkau dari terbunuh oleh orang 
dan akan menganugerahkan kepada engkau kesempatan hidup penuh yang 
telah ditetapkan bagi engkau dan akan mematikan engkau dengan kematian 
yang wajar, tidak terbunuh.”(Kasysyaf). Pada hakikatnya, para ahli kamus Arab 
sepakat semuanya mengenai pokok itu bahwa kata Tawajja seperti digunakan 
dalam cara tersebut tidak dapat mempunyai tafsiran lain dan tidak ada satu 
contoh pun dari seluruh pustaka Arab yang dapat dikemukakan tentang kata 
itu, bahwa kata itu telah digunakan dalam suatu arti yang lain. Para alim 
dan ahli-ahli tafsir terkemuka, seperti: (1) Ibn ‘Abbas, (2) Imam Malik, (3) 
Imam BukharT, (4) Imam Ibn Hazm, (5) Imam Ibn Qayyim, (6) Qatadah, (7) 
Wahhab, dan lain-lain mempunyai pendapat yang sama (BukharT, bab tentang 

* Perkataan pertama disini adalah Mutawaffika (Aku akan mematikan engkau), kemudian Rafi 'uka 
(Aku akan mengangkat derajat engkau). Akan tetapi yang ditekankan dalam hal ini adalah maksud 
diangkat secara jasmani yang bertentangan dengan perintah disini. Ini adalah satu dalil yang pasti, 
bahwa pertama wafat kemudian diangkat. Oleh karenanya dari sini terbukti, bahwa maksudnya 
adalah pengangkatan secara ruhani. 
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57. “Adapun orang-orang yang 
kafir maka Aku akan mengazab 
mereka dengan azab yang keras 
di dunia dan di akhirat, dan tidak 
akan ada bagi mereka seorang 
penolong pun.” 

58. “Dan adapun orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
maka kepada mereka a Dia akan 
memenuhi ganjaran mereka, dan 
Allah tidak menyukai orang- 
orang aniaya.” 

59. Demikianlah Kami mem- 
bacakannya kepada engkau ayat- 
ayat dan peringatan yang penuh 
hikmah. 
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°4 : 174; 35 : 31; 39 : 11,70. 


Tafsir; Bukhari, bab tentang Bad’al Khalq; Bihar; Al-Muhalla, Ma‘ad hlm. 19; 
Mantsur II; KatsTr). 

Kata itu dipakai pada tidak kurang dari 25 tempat yang berlainan dalam 
al-Qur’an dan pada tidak kurang dari 23 dari antaranya berarti mencabut nyawa 
pada waktu wafat. Hanya dalam dua tempat artinya mengambil nyawa pada 
waktu tidur, tetapi di sini kata-keterangan “tidur” atau “malam” telah dibubuhkan 
(QS.6:61; 39:43). Kenyataan bahwa Nabi Isa As telah wafat itu tidak dapat 
dibantah. Rasulullah Saw diriwayatkan telah bersabda: “Seandainya Musa As 
dan Isa As sekarang masih hidup, niscaya mereka akan terpaksa mengikuti 
aku” (KatsTr). Beliau bahkan menyatakan usia Isa As mencapai 120 tahun 
(‘Ummal). Dalam al-Qur’an sebanyak 30 ayat telah menolak kepercayaan 
yang bukan-bukan tentang kenaikan Isa As dengan tubuh kasar ke langit dan 
tentang anggapan bahwa ia masih hidup di langit. 

424A. Rafa‘ mengandung makna menaikkan kedudukan dan pangkat 
seseorang dan memuliakannya. Bila mengenai seseorang yang dikatakan 
bahwa ia Raf kepada Tuhan, maka senantiasa berarti kenaikan rohaninya; 
sebab, Tuhan itu tak berwujud kasar atau tak terbatas pada suatu tempat, maka 
kenaikan kepada Tuhan dengan wujud kasar tidak mungkin terjadi. Kata itu 
dipakai dalam Al-Qur’an dalam arti ini (QS.24: 37 dan QS.35: 11). Kenaikan 
Isa As disebut dalam ayat ini, sebagai jawaban atas pengakuan palsu orang- 
orang Yahudi bahwa ia telah mati terkutuk di atas salib. 

424B. Ja ‘ala berarti, ia membuat; ia mempersiapkan atau membuat; ia 
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60. Sesungguhnya misal Isa 
di sisi Allah adalah seperti misal 
Adam. 425 Dia menciptakannya 
dari dcbu 425 ' 1 kemudian Dia ber- 
hrman kepadanya, “Jadilah!” 
maka terjadilah ia.* 

61. a Ini adalah kebenaran dari 
Tuhan engkau, maka janganlah 
engkau menjadi orang-orang 
yang ragu. 

62. Maka, barangsiapa berban- 
tah dengan engkau mengenainya 
setelah datang kepada engkau 
ilmu maka katakanlah kepadanya, 
“Marilah kita memanggil anak- 
anak kami dan anak-anak kamu, 
perempuan-perempuan kami dan 
perempuan-perempuan kamu, 
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menunjuk; ia mengucapkan; ia menjunjung tinggi (QS.2: 144), ia memegang, 
dan sebagainya, (Lane). 

425. Kata Adam utamanya berarti orang laki-laki, yakni anak-cucu 
Adam As seumumnya. Dengan demikian Isa As dinyatakan seperti makhluk 
lainnya tunduk kepada hukum mati dan semuanya dijadikan dari debu (QS.40: 
68), maka oleh karena itu, tidak ada sifat Ketuhanan melekat pada dirinya. 
Tetapi, bila kata “Adam ” dianggap merujuk kepada leluhur umat manusia, 
maka ayat itu harus diartikan mengisyaratkan kepada persamaan antara Isa 
As dan Adam As dalam hal adanya telah dilahirkan tanpa perantaraan seorang 
ayah. Kenyataan bahwa Nabi Isa As itu mempunyai ibu, tidak mempengaruhi 
persamaan itu; dan seperti dinyatakan di atas, persamaan itu tidak seharusnya 
lengkap dalam segala hal. 

425A. Di tempat lain dinyatakan bahwa manusia dijadikan dari tanah 

* Bersama dengan contoh Nabi Adam As juga diberikan contoh Nabi Isa As, yaitu, Nabi Adam As 
awalnya adalah akibat dari Firman Allah “ Kun ” (Jadilah) dan juga tercipta dari tanah, oleh karena 
itu beliau adalah manusia. Kun /ayakun disini mengisyaratkan kepada penciptaan awal manusia. 
Nabi Isa As juga diciptakan sebagai akibat Firman Allah Swt “ Kun”. Oleh karena itu beliau juga 
adalah manusia. Maksud dari pada Kun/ayakiin disini adalah isyarah kepada pennulaan penciptaan 
manusia dan maksudnya adalah Ketika Allah Ta’ala berkehendak menciptakan manusia maka 
Dia berhnnan, “Jadilah maka jadilah ia“. Telah ditetapkan baginya yaitu, bahwa hal ini akan terus 
menerus terjadi sampai pada kesempurnaan ciptaan-Nya. 


250 







Juz 3 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


diri kami dan diri kamu, kemudian 
marilah kita 6 bermubahalah 426 
supaya laknat Allah ditimpakan 
atas orang-orang yang berdusta.” 

63. Sesungguhnya ini penje- 
lasan yang benar, dan tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan sungguh 
Allah, Dia Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

64. Kemudian jika mereka ber- 
paling maka ingatlah bahwa 
Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang berbuat kekacauan. 
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liat (QS.6:3). Perbedaan yang hendak dikemukakan dengan penggunaan 
kata “debu” dan “tanah liat” ialah bahwa, bila dipakai kata “debu,” wawasan 
mengenai wahyu (air rohani) tidak dimasukkan, tetapi kalau “tanah liat” yang 
dipakai, maka wawasan wahyu juga termasuk di dalamnya. 

426. Pembahasan ajaran Kristen yang digarap oleh surah ini telah berakhir 
dalam ayat ini. Rujukan (referensi) itu, seperti telah disebut di atas, tertuju 
kepada suatu perutusan orang-orang Kristen dari Najran, terdiri atas enam 
puluh orang dipimpin oleh kepala kabilah mereka, ‘Abd-al-Masih, terkenal 
dengan nama Al-Aqib. Mereka menjumpai Rasulullah Saw di masjid beliau, 
dan pertukaran pikiran tentang itikad yang dinamakan mereka ketuhanan Isa 
berlangsung beberapa lama. 

Ketika masalahnya telah dibahas secukupnya dan para anggota delegasi 
ternyata masih tetap berpegang pada ajaran mereka, maka Rasulullah Saw 
mematuhi perintah Ilahi yang tercantum dalam ayat ini, sebagai langkah 
penghabisan mengajak mereka untuk ikut serta dengan beliau dalam semacam 
adu kekuatan doa dan yang secara teknis disebut Mubahalah yakni menyeru 
agar kutukan Tuhan menimpa penganut kepercayaan palsu. Tetapi, karena 
orang-orang Kristen itu agaknya tak merasa yakin mengenai dasar kepercayaan 
mereka, mereka menolak menerima tantangan itu; dengan demikian secara 
tidak langsung mengakhiri kepalsuan itikad mereka (Zurqani). 

Secara sambil lalu baiklah disebutkan bahwa sewaktu berlangsung tukar 
pikiran dengan delegasi Kristen dari Najran itu, Rasulullah Saw mengizinkan 
mereka mendirikan shalat di masjid beliau dengan cara mereka sendiri, 
dan mereka melakukan dengan menghadap ke timur - suatu sikap toleransi 
keagamaan yang tidak ada taranya, dalam sejarah agama (Zurqani). 


251 






Juz 3 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


R. 7 65. Katakanlah, “HaiAhlikitab, 

marilah kepada satu kalimat yang 
sama di antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak menyembah 
kecuali kepada Allah, dan tidak 
pula kita mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun, dan 
"scbagian kita tidak menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan 
selain Allah.” Tetapi jika mereka 
berpaling, maka katakanlah, 
“Jadilah saksi bahwa kami orang- 
orang yang berserah diri kepada 
Allah. ” A26A 

66. Hai Ahlikitab, "mcngapa 
kamu berbantah mengenai 
Ibrahim, padahal Taurat dan 
Injil tidak diturunkan melainkan 
sesudahnya. Tidakkah kamu 
mengerti? 

a 9 : 31. b 2 : 140. 


426A. Ayat ini dengan keliru dianggap oleh sementara orang seakan- 
akan memberikan dasar untuk mencapai suatu kompromi antara Islam di satu 
pihak dan Kristen serta agama Yahudi di lain pihak. Dikemukakan sebagai 
alasan bahwa bila agama-agama tersebut pun mengajarkan dan menanamkan 
Keesaan Tuhan, maka ajaran Islam lainnya yang dianggap menduduki 
tempat kedua dalam kepentingannya, sebaiknya ditinggalkan saja. Sukarlah 
dimengerti jika muncul pemahaman bahwa (di dalam Al-Qur’an) ada anjuran 
untuk berkompromi dalam urusan agama dengan kaum yang sebelum 
ini dikutuk dengan sangat keras atas kepalsuan kepercayaan mereka dan 
ditantang dengan sungguh-sungguh untuk bermubahalah. 

Rasulullah Saw dalam menulis surat dakwah kepada Heraclius memakai 
ayat ini pula, malahan mendesak Heraclius supaya menerima Islam dan 
mengancamnya dengan ancaman azab Ilahi, bila ia menolak berbuat demikian 
(Bukhan). Hal itu tak ayal lagi menunjukkan bahwa menurut Rasulullah Saw 
kepercayaannya terhadap Keesaan Tuhan semata, tidak dapat menyelamatkan 
Heraclius dari azab Ilahi. 
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67.Perhatikanlah! Kamu 
adalah orang-orang yang 
berbantah tentang apa yang 
kamu miliki sedikit pengetahuan 
mengenainya, maka mengapa 
kamu berbantah pula mengenai 
apa yang kamu tidak memiliki 
pengetahuan mengenainya? 427 
Dan Allah mengetahui sedang- 
kan kamu tidak mengetahui. 
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Memang, ayat ini dimaksudkan untuk menyarankan satu cara yang mudah 
dan sederhana yang dengan itu orang-orang Yahudi dan Kristen dapat sampai 
kepada keputusan yang tepat mengenai kebenaran Islam. Kaum Kristen, 
kendatipun mengaku beriman kepada Tauhid Ilahi, percaya pula kepada 
ketuhanan Isa; dan orang-orang Yahudi, sungguhpun mengaku berpegang 
kuat kepada Tauhid, mereka mengikuti dengan membuta rahib-rahib dan 
ulama-ulama mereka, dan dengan demikian seolah-olah menempatkan 
mereka dalam kedudukan yang sama dengan Tuhan sendiri. 

Ayat ini menyuruh kedua golongan itu kembali kepada kepercayaan asal 
mereka, yakni Tauhid Ilahi, dan meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan 
palsu yang menjadi perintang bagi mereka untuk masuk Islam. Jadi, daripada 
mencari kompromi dengan agama-agama itu, ayat ini sesungguhnya mengajak 
para pengikut agama itu untuk menerima Islam dengan menarik perhatian 
mereka kepada Tauhid yang sedikitnya dalam bentuk lahir, merupakan itikad 
pokok yang sama pada agama-agama tersebut, dapat berlaku sebagai satu 
dasar titik-temu untuk penyelidikan lebih lanjut. 

Secara sambil lalu, perlu diperhatikan disini bahwa surat yang disebut 
oleh Bukharl dan ahli-ahli hadis lainnya, dialamatkan oleh Rasulullah Saw 
kepada Heraclius dan beberapa kepala pemerintahan lain - Muqauqis, raja 
muda Mesir itu satu dari antara mereka - disusun dengan kata-kata dari ayat ini 
dan mengajak mereka untuk menerima Islam, akhir-akhir ini telah ditemukan 
dan temyata mengandung kata-kata yang persis dikutip oleh BukharT (R. Rel. 
jilid V, no. 8). Hal itu mengandung bukti kuat tentang keotentikan BukharT 
dan pula kitab-kitab hadis lainnya yang telah diakui. 

427. Isyarat itu tertuju kepada ajaran Al-Qur’an atau kepada pendirian 
kaum Yahudi dan Kristen tentang Ibrahim As yang disebut dalam ayat 
sebelumnya. 
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68.1brahim bukanlah seorang 
Yahudi dan 'hukan pula seorang 
Nasrani, melainkan ia seorang 
yang selalu C cenderung kepada 
Allah dan berserah diri kepada- 
Nya, dan ia tidak termasuk orang- 
orang musyrik. 

69. Sesungguhnya manusia 
yang paling dekat kepada 
Ibrahim adalah orang-orang yang 
mengikutinya, dan "Nabi ini juga 
serta orang-orang yang beriman 
kepadanya, dan Allah adalah 
Sahabat orang-orang beriman. 

70. ''Scgolongan dari Ahlikitab 
sangat menginginkan seandai- 
nya mereka dapat menyesatkan 
kamu, 4274 padahal tidak ada yang 
akan mereka sesatkan kecuali diri 
mereka sendiri, tetapi mereka 
tidak menyadariwa. 

71. c Hai Ahlikitab, mengapa 
kamu mengingkari tanda-tanda 
Allah padahal kamu menyaksi- 
kan? 427/i 
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a 2 : 141. : 96; 4 : 126; 6 : 162; 16 : 121, 124. c 16 : 124. d 4 : 90. c 3 : 99. 

427A. Kesederhanaan, kejujuran, dan kesempumaan agama Islam 
acapkali menimbulkan rasa penghargaan yang begitu kuat dalam hati para 
Ahlikitab sehingga mereka tak tertahankan merasa tertarik kepadanya; tetapi, 
karena rasa permusuhan dan iri-hati, penghargaan mereka sering mengambil 
bentuk yang ganjil, sungguhpun tidak bertentangan dengan ilmu jiwa. 
Mereka perlahan-lahan dirangsang oleh hasrat, agar orang-orang Muslim pun 
menjadi seperti mereka. 

Mengambil maksud kata Dalalah dalam artian kebinasaan (QS.40: 35) 
ungkapan Yudillunakum (menyesatkan kamu) dapat diterjemahkan “membuat 
kamu binasa” dan jika demikian halnya maka anak kalimat, “padahal tidak 
adayang akan mereka sesatkan kecuali diri mereka sendiri, ” dapat diartikan 
bahwa dengan berupaya membinasakan orang-orang Muslim, mereka hanya 
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72. Hai Ahlikitab, "mcngapa 
kamu mencampur-adukkan yang 
hak dengan yang batil dan *me- 
nyembunyikan yang hak padahal 
kalian mengetahui? 427C 

73. Dan segolongan dari Ahli- 
kitab berkata, “Berimanlah kamu 
kepada apa yang diturunkan 
kepada orang-orang yang ber- 
iman di awal siang dan kufur 
di waktu sore harinya, mudah- 
mudahan mereka kembali. 428 ” 
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74. “Dan 'janganlah kamu per- 
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mengikuti agamamu.” Katakan- 
lah, “Sesungguhnya pctunjuky«/?g 
sebenamya adalah petunjuk Allah 
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membinasakan diri mereka sendiri, sebab siapa yang membangkitkan amarah 
musuh, berarti menjatuhkan dirinya sendiri. 

427B. Penolakan tanda-tanda Ilahi merupakan kejahatan besar bagi siapa 
pun, tetapi lebih besar lagi kejahatan penolakan itu bagi orang yang langsung 
menjadi saksi akan tanda-tanda itu. 

427C. Dengan perantaraan tanda-tanda yang disebut dalam kitab-kitab 
suci mereka tentang Rasulullah Saw, kaum Ahlikitab dengan mudah dapat 
mengetahui bahwa Muhammad Saw itu sesungguhnya nabi yang dijanjikan 
itu, namun disebabkan oleh rasa permusuhan dan iri-hati, mereka tidak dapat 
mengenal beliau dan akan tetap lebih suka mencampuradukkan kebenaran 
dengan kesesatan daripada menerima kebenaran dalam kemumian yang 
semumi-muminya. 

428. Orang-orang Yahudi pada waktu itu dipandang dengan rasa hormat 
sekali oleh orang-orang musyrik Arab karena ilmu keagamaan mereka. 
Mereka itu menyalahgunakan kehormatan itu dan mencari akal untuk 
menyesatkan kaum Muslim dari agama mereka dengan pura-pura memeluk 
Islam pada pagi hari dan meninggalkannya pada sore hari; dengan jalan itu, 
mereka mencoba memberi kesan kepada orang-orang Arab yang buta huruf 
itu bahwa tentunya ada sesuatu ketidakberesan yang bersifat serius dalam 
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yaitu bahwa seseorang diberi 
seperti apa yang telah diberikan 
kepadamu”, atau "mereka akan 
membantah-mu 42M di hadapan 
Tuhanmu.” Katakanlah, “Sesung- 
guhnya karunia 4285 itu *di tangan 
Allah, Dia memberikannya ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Mahaluas karunia- 
Nya, Maha Mengetahui.” 428C 
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agama Islam; sebab, jika tidak demikian, para alim serupa mereka itu, tidak 
akan begitu cepat meninggalkannya lagi. Tetapi, orang-orang bodoh itu 
mempunyai prakiraan yang sama sekali keliru tentang keimanan yang tak 
tergoyahkan para sahabat Rasulullah Saw. 

428A. Seandainya kamu telah berpegang pada pandangan ini, kemudian 
mereka harus melenyapkan salah pengertian itu dengan suatu dalil dari Allah 
Swt. 

428B. “Karunia” di sini dapat diartikan kenabian. 

428C. (1) Anak kalimat: “Dan janganlah kamu beriman kecuali kepada 
orang yang mengikuti agamamu, ” merupakan kelanjutan anak kalimat 
terakhir ayat yang mendahuluinya. Sesudah itu datang anak-kalimat sisipan 
yang mulai dengan kata-kata “katakanlah: “sesungguhnya petunjuk (yang 
sebenarnya) adalah petunjuk Aliah, (yaitu) bahwa seseorang diberi seperti 
apa yang telah diberikan kepadamu ” kemudian datang lagi ucapan orang- 
orang Yahudi dengan kata-kata “atau mereka akan membantahmu di 
hadapan Tuhan-mu, ” dan ayat ini akhimya ditutup dengan perintah Ilahi: 
“ Katakanlah: ‘sesungguhnya segala karunia itu’... ” dan seterusnya. Gaya 
bahasa ini ciri khas al-Qur’an dan dimaksudkan untuk menimbulkan dampak 
kejiwaan yang baik. 

(2) . Menumt penafsiran yang lain, hanya kata-kata yang diterjemahkan 
sebagai: “katakanlah: “sesungguhnya petunjuk (yang sebenarnya) adalah 
petunjukAllah, dipandang sebagai sisipan, sedangkan kata-kata berikut yaitu 
(yaitu) bahwa seseorang diberi seperti apayang telah diberikan kepadamu ” 
.... di hadapan Tuhan-mu, ” dianggap mempakan bagian dari ucapan orang- 
orang Yahudi. 

(3) . Tetapi, menumt penafsiran yang ketiga, ucapan orang-orang Yahudi 
itu, dianggap berakhir dengan kata-kata “janganlah kamu beriman melainkan 
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75. “Dia "mengkhususkan 
rahmat-Nya bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan Allah Pemilik 
karunia yang sangat besar.” 

76. Dan di antara Ahlikitab ada 
orang yang jika engkau meng- 
amanatkan harta yang banyak 
kepadanya akan dikembalikan- 
nya kepada engkau, dan di antara 
mereka ada pula orang yang jika 
engkau mengamanatkan hanya 
satu dinar kepadanya tidak akan 
dikembalikannya kepada eng- 
kau, kecuali jika engkau tetap 
menagihnya. Hal demikian itu di- 
sebabkan mereka berkata, “Tidak 
ada tuntutan atas kami mengenai 
orang-orang ummi.” 429 Dan 
mereka berkata dusta terhadap 
Allah padahal mereka menge- 
tahui. 

77. Tidak demikian, bahkan 
"barangsiapa memenuhi janjinya 
dan bertakwa maka sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang 
yang bertakwa. 
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kepada orang yang mengikuti agamamu, ” sedang anak-anak kalimat 
berikutnya, dianggap sebagai hrman Allah Swt. Lihat pula Edisi Besar Tafsir 
bahasa Inggris. 

429. Di zaman Rasulullah Saw pikiran itu telah memasyarakat di kalangan 
kaum Yahudi bahwa tidak berdosa merampok harta dan kekayaan orang Arab, 
bukan-Yahudi karena mereka (orang- orang Arab) menganut agama yang 
palsu. Mungkin gagasan itu berasal dari hukum tentang riba dalam agama 
Yahudi yang membuat perbedaan menyolok antara orang Yahudi dan bukan- 
Yahudi, berkenaan dengan pemberian dan penerimaan bunga (Keluaran 22: 
25; Imamat 25: 36, 37; Ulangan 23: 20). 
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78. Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji mereka 
kepada Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan *harga 
sedikit, mereka inilah yang tiada 
bagian bagi mereka di akhirat, 
'Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka, tidak akan 
memandang mereka 430 pada Hari 
Kiamat dan tidak pula akan 
mensucikan mereka, dan bagi 
mereka ada azab yang pedih. 

79. Dan sesungguhnya di ka- 
langan mereka ada segolongan 
"yang memutar-mutar lidahnya 
dengan membaca Al-Kitab, 431 su- 
paya kamu berhkir itu bagian dari 
Al-Kitab, padahal itu sama sekali 
bukan dari Al-Kitab. Dan mereka 
berkata, “Itu dari Allah,” padahal 
itu bukan dari Allah, dan mereka 
berkata dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui. 
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430. Allah Swt tidak akan menyapa dengan kata-kata yang ramah kepada 
mereka, begitu pula tidak akan memandang mereka dengan kasih-sayang, 
dan tidak pula akan menilai mereka sebagai tak bemoda. 

431. Ini merupakan suatu sindiran terhadap kebiasaan jahat sebagian 
orang Yahudi di zaman Rasulullah Saw. Mereka membaca suatu kalimat dalam 
bahasa Ibrani dengan cara bacaan demikian rupa, sehingga para pendengar 
akan terpedaya dan menyangka bahwa Tauratlah yang sedang dibacakan itu. 
Kata “Al-Kitab” yang dipakai tiga kali dalam ayat ini maksudnya “sebuah 
bacaan dalam bahasa Ibrani” di tempat yang pertama dan “taurat” di tempat 
yang kedua dan ketiga. Kalimat itu disebut “Al-Kitab”, sebab orang-orang 
Yahudi berusaha membuatnya nampak seperti itu. 
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80. Tidak mungkin 432 bagi 
seorang manusia yang kepadanya 
Allah memberi Kitab, kekuasaan, 
dan kenabian, kemudian ia 
"berkata kepada manusia 
“Jadilah kamu hamba-hamba-ku, 
bukan/nn hamba-hamba Allah”, 
tetapi ia akan berkata, “Jadilah 
kamu orang yang bcrkhidmat 432/f 
hanya kepada Allah, karena 
kamu senantiasa mengajarkan 
Alkitab dan senantiasa mem- 
pelajarmya. ” 432/f 

81. Dan ia tidak mungkin akan 
menyuruh kamu supaya kamu 
menjadikan malaikat-malaikat dan 
nabi-nabi sebagai tuhan-tuhan. 
Apa-kah ia akan menyuruhmu 
menjadi kahr setelah kamu men- 
jadi muslim? 
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432. Ulangan Md Kana La/ul dipakai dalam tiga pengertian, (a) tak layak 
baginya berbuat demikian; (b) tidak mungkin baginya berbuat demikian; atau 
tidak masuk akal ia sampai berbuat demikian; (c) tidak ada kemungkinan ia 
dapat berbuat demikian, yakni secara hsik mustahil ia berbuat demikian. 

432A. Rabbaniyyin adalah jamak dari Rabbaniy yang berarti, (1) orang 
yang mewakatkan diri untuk mengkhidmati agama atau menyediakan 
dirinya untuk menjalankan ibadah; (2) orang yang memiliki ilmu Ilahiyyat 
(Ketuhanan); (3) orang yang ahli dalam pengetahuan agama, atau seorang 
yang baik dan muttaqi; (4) guru yang mulai memberikan kepada orang-orang 
pengetahuan atau ilmu yang ringan-ringan sebelum beranjak ke ilmu-ilmu 
yang berat-berat; (5) induk semang atau majikan atau pemimpin; (6) seorang 
muslih (pembaharu). (Lane, Sibawaih, dan Mubarrad). 

432B. Kata-kata, “Karena kamu senantiasa mengajarkan Alkitab dan 
senantiasa mempelajarinya, ” menunjukkan bahwa telah menjadi kewajiban 
bagi semua yang telah meraih ilmu kerohanian, agar mereka meneruskannya 
kepada orang-orang lain dan jangan membiarkan orang-orang meraba-raba 
dalam kegelapan, kejahilan atau kebodohan. 
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82. Dan ingatlah "kctika Allah 
mengambil perjanjian yang 
teguh 433 dari manusia melalui 
nabi-nabi, “Apa saja yang Aku 
berikan kepada kamu berupa 
Kitab dan Hikmah, kemudian 
datang kepadamu seorang rasul 
yang mcnggcnapi 433/l apa yang 
ada padamu, kamu harus ber- 
iman kepadanya dan kamu harus 
membantunya.” Dia berhrman, 
“Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian dengan-Ku 
yang Aku bebankan kepadamu?” 
Mereka berkata, “Kami meng- 
akui.” Dia berhrman, “Maka ber- 
saksilah dan Aku pun besertamu 
termasuk di antara orang-orang 
yang menjadi saksi.” 433/f * 

°5 : 13. 


433. Ungkapan Mitsaqan-Nabiyyin dapat berarti perjanjian nabi-nabi 
dengan Tuhan atau perjanjian yang diambil Tuhan dari orang-orang dengan 
perantaraan nabi-nabi mereka. Ungkapan ini telah dipakai di sini dalam artian 
yang kedua, sebab qiraah (pembacaan) lain seperti yang didukung oleh Ubayy 
bin Ka’b dan Abdullah bin Mas’ud ialah Mitsaq ‘alladzina ’Utu ‘l- Kitab, yang 
artinya perjanjian mereka yang diberi kitab (MuhTt). Penafsiran ini didukung 
pula oleh kalimat berikut, “kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
menggenapi apa yang ada padamu, ” sebab kepada manusia lah rasul-rasul 
Tuhan datang dan bukan kepada nabi-nabi mereka. 

43 3A. Kata Musaddiq dipakai di sini untuk menyatakan tolok ukur 
yang dengan tolok ukur itu pendakwa yang benar dapat dibedakan dari 
seorang pendakwa yang palsu. Secara tepat kata itu, telah diterjemahkan di 

* Di dalam Al-Qur’an disebutkan dua buah kata Mitsaq (perjanjian). Pertama adalah perjanjian 
dengan Bani Israil dan yang kedua adalah perjanjian dengan nabi-nabi yang juga diambil dari 
Nabi Muhammad Saw (QS.33: 8). Intinya adalah “Apabila datang kepadamu seorang rasul yang 
mengatakan mengenai hal-hal yang kamu telah katakan maka berjanjilah bahwa sekali-kali kamu 
tidak akan mengingkarinya bahkan akan membenarkannya.” Perlu dijelaskan disini, bahwa rasul 
tidak diutus untuk nabi-nabi melainkan untuk kaumnya. Maksudnya adalah, bahwa berikanlah 
selalu nasihat-nasihat pada kaummu yaitu kapan saja datang seorang rasul kepadamu yang 
membenarkan aku maka janganlah mengingkarinya bahkan harus menolongnya. 
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83. Kemudian fl barangsiapa 
berpaling sesudah itu, maka 
merekalah orang-orang fasiq. 

84. Apakah mereka mencari 
selain agama Allah? Padahal 
kepada Dialah berserah diri apa 
pun yang ada di seluruh langit 
dan bumi, dengan rela atau 
terpaksa, 434 dan kepada-Nya 
mereka akan dikembalikan. 

85. Katakanlah, °”Kami ber- 
iman kepada Allah, kepada apa 
yang diturunkan kepada kami, 
kepada apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim, Isma’il, Ishak, 
Yakub dan keturunan-«va, dan 
kami beriman kepada apa yang 


°5 : 48; 24 : 56. 
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sini sebagai “menggenapi,” sebab hanya dengan “menggenapi” dalam dirinya 
maka nubuatan-nubuatan yang terkandung dalam kitab-kitab wahyu terdahulu, 
seorang pendakwa dapat dibuktikan kebenarannya. 

433B. Ayat ini dianggap pula berlaku kepada para nabi pada umumnya 
dan kepada Rasulullah Saw pada khususnya. Kedua pemakaian itu tepat. Ayat 
itu menetapkan suatu peraturan umum. Kedatangan setiap nabi teijadi sebagai 
penggenapan nubuatan-nubuatan tertentu yang dibuat oleh seorang nabi yang 
mendahuluinya, ketika ia menyuruh para pengikutnya supaya menerima nabi 
yang berikutnya bila pun nabi itu datang. 

Jika nabi itu datang memenuhi nubuatan-nubuatan dalam kitab-kitab dari 
satu kaum saja, seperti halnya dengan Isa As dan para nabi Bani Israil lainnya, 
maka hanya kaum itu saja yang wajib menerima dan membantunya; tetapi, 
bila kitab-kitab semua agama menubuatkan kedatangan seorang nabi, seperti 
halnya mengenai Rasulullah Saw, maka semua bangsa harus menerima beliau. 
Rasulullah Saw datang sebagai penyempumaan nubuatan-nubuatan, bukan 
hanya dari para nabi Bani Israil saja (Yesaya 21: 13- 15; Ulangan 18: 18; 33: 
2; Yahya 14: 25, 26; 16: 7-13), tetapi juga dari ahli-ahli kasyafbangsa Aria dan 
rohaniawan-rohaniawan agama Budha dan Zoroaster (Syafrang Dasatir hlm. 
188, Siraji Press, Delhi Yamaspi, diterbitkan oleh Nizham Al-Masyaich, Delhi, 
1330 Hijrah). 

434. Sebagaimana di alam jasmani, orang harus tunduk kepada hukum 
alam - dan ia tahu dari pengalamannya bahwa kepatuhan demikian itu berfaedah 
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dibenkan kepada Musa, Isa dan » ' ,i - 

semua nabi dari Tuhan mereka. 433 * - - - 

Kami tidak membedakan-beda- 

kan seorang pun di antara 

mereka, 435,4 dan kepada-Nya kami 

berserah diri.” 


86. Dan "barangsiapa mencari 
agama selain agama Islam, maka 
sekali-kali tidak akan pernah 
diterima darinya, dan di akhirat ia 
termasuk orang-orang yang rugi. 

87. Bagaimana mungkin Allah 
akan memberi petunjuk kepada 
suatu kaum yang kafir setelah 
mereka beriman, dan mereka 
telah menjadi saksi pula bahwa 
Rasul itu benar, dan juga telah 
datang kepada mereka bukti- 
bukti yang nyata? 436 Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang aniaya. 
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baginya - maka memang dapat diterima oleh akal bahwa dalam urusan rohani 
pun, saat ia telah dianugerahi sedikit banyak kebebasan, ia hendaknya patuh 
pula kepada hukum-hukum dan perintah-perintah Tuhan dan dengan demikian 
mendapat ridha Ilahi bagi kepentingan pribadinya sendiri. 

435. Kaum Yahudi menolak kedatangan para nabi bukan-Bani Israil, 
seperti nampak dari kata-kata, “janganlah kamu percaya kecuali kepada 
orangyang mengikuti agamamu ” (QS.3: 74). Tuduhan itu ditudingkan kepada 
mereka bahwa sementara mereka menolak semua nabi kecuali nabi-nabi Bani 
Israil, Islam minta kepada para pengikutnya untuk beriman kepada semua nabi 
Allah, tanpa membedakan negeri atau bangsa atau masyarakat asal mereka 
atau zaman yang mereka hidup di dalamnya. Ini merupakan satu kelebihan 
Islam di atas semua agama lainnya. 

43 5A. Kata-kata itu tidak berarti bahwa tidak ada perbedaan pangkat 
atau kedudukan antara berbagai nabi itu, karena pandangan itu bertentangan 
dengan QS.2: 254. Apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh kata-kata itu 
ialah mereka sebagai Utusan-utusan Ilahi tidak boleh dibeda-bedakan. 
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88. Mereka itulah orang-orang 
yang balasannya atas mereka 
adalah 'Jaknat Allah, malaikat 
dan manusia seluruhnya. 

89. c Mereka tinggal lama di 
dalamnya, azab tidak akan di- 
ringankan dari mereka, dan tidak 
pula mereka akan diberi tangguh, 

90AKecuali orang-orang 
yang bertaubat setelah itu 
dan melakukan perbaikan, 436 ^ 
maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

91. fl Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir sesudah mereka 
beriman, kemudian mereka 
bertambah kalir, tidak akan 
pemah diterima tobat mereka, 437 
dan mereka itulah orang-orang 
yang sesat. 
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436. Tentu saja suatu kaum yang mula-mula beriman kepada kebenaran 
seorang nabi dan menyatakan keimanan mereka kepada nabi itu secara 
terang-terangan dan menjadi saksi atas tanda-tanda Ilahi tetapi kemudian 
menolaknya karena takut kepada manusia atau karena pertimbangan duniawi 
lainnya, mereka kehilangan segala hak untuk mendapat lagi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. Atau, ayat itu dapat pula mengisyaratkan kepada mereka 
yang beriman kepada para nabi terdahulu tetapi menolak Rasulullah Saw. 

43 6A. Hanya semata-mata bertobat dan menyesal atas perbuatan- 
perbuatan jahat yang dilakukan di masa yang sudah-sudah tidaklah cukup 
untuk mendapat ampunan Ilahi; satu janji yang sungguh-sungguh untuk 
menjauhi perilaku buruk dan satu tekad bulat untuk membenahi orang-orang 
lain pun diperlukan untuk maksud itu. 

437. Ayat ini tidak berarti bahwa tobat orang-orang murtad sama sekali 
tidak boleh diterima, karena kesimpulan demikian adalah bertentangan dengan 
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92. Sesungguhnya 6 orang- 
orang yang kahr dan mereka mati 
dalam keadaan kahr, maka sekali- 
kali tidak akan pernah diterima 
dari seorang pun di antara mereka 
sekalipun emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus dirinya 
dengan itu. Itulah orang-orang 
yang bagi mereka ada azab yang 
pedih, dan tidak ada penolong- 
penolong bagi mereka. 
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JUZ IV 


R. 10 93. "Kamu tidak akan pernah 

mencapai kebaikan sempurna, m 
hingga kamu menginfakkan 
sebagian dari apa yang paling 
kamu cintai, dan apa pun yang 
kamu infakkan di jalan Allah, 
maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui tentang itu. 
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QS.3: 90 yang menurut ayat itu tobat pada tiap-tiap tingkatan dapat diterima. 
Yang disinggung di sini adalah hanya orang-orang yang berikrar tobat tetapi 
daripada memperkuat ikrar mereka dengan mengadakan perubahan sejati dan 
nyata dalam kehidupan mereka sebenamya, mereka malah bertambah dalam 
kekahran mereka. 

438. Untuk mencapai keimanan sejati, yang mempakan inti segala 
kebajikan yang sempuma dan mempakan bentuk tertinggi kebaikan, 
orang hams siap-sedia mengorbankan segala sesuatu yang disayanginya. 
Taraf tertinggi kebajikan yang sempuma dapat dicapai hanya dengan 
membelanjakan di jalan Allah apa-apa yang paling dicintainya. Akhlak luhur 
(Birr) tidak dapat dicapai tanpa menyerap jiwapengorbanan yang sebenamya. 

439. Makanan-makanan tertentu yang dipandang haram oleh orang- 
orang Yahudi telah dihalalkan oleh agama Islam. Satu yang sempa itu ialah 
urat kemkut pada pangkal paha yang disebut dalam Kejadian 32:32. Nabi 
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94. Semua makanan dahulunya 
halal 439 bagi Bani Israil, kecuali 
apa yang diharamkan oleh Israil 440 
atas dirinya sendiri, sebelum 
Taurat diturunkan. Katakanlah, 
“Bawalah Taurat itu lalu bacalah, 
jika kamu orang-orang benar.” 

95. Karena itu barangsiapa 
mengada-adakan kedustaan ter- 
hadap Allah sesudah itu 441 maka 
mereka itulah orang-orang zalim. 

96. Katakanlah, “Benarlah fir- 
man Allah, maka ikutilah agama 
Ibrahim “yang senantiasa con- 
dong kepada Allah 442 dan ia 
bukan termasuk orang-orang 
musyrik.” 
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Yakub As menderita encok pangkal paha dan atas pertimbangan kesehatan, 
ia mencegah dirinya sendiri untuk makan urat kerukut (sciatic nerve). Itu 
adalah persoalan pribadinya, tetapi berpantang dari makan urat oleh Bani 
Israil dijadikan satu aturan hidup. 

440. Nama Israil dianugerahkan kepada Yakub As dalam sebuah kasyaf 
(Kejadian 32:28). 

441. Dzalika mengisyaratkan kepada ungkapan pada ayat yang 
mendahuluinya. Mengatakan bahwa bagian makanan ini dan itu dilarang oleh 
Allah Swt padahal Tuhan tidak melarangnya, adalah sama dengan mengada- 
ada kedustaan terhadap Allah Swt. 

442. Dengan mengatakan bahwa Nabi Ibrahim As senantiasa patuh 
kepada Allah Swt, ayat ini mengisyaratkan bahwa ia tidak melarang makan 
sesuatu makanan tertentu menurut kehendaknya sendiri seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang Bani Israil. Ayat itu bermaksud mengatakan bahwa dengan 
perselisihan pendapat dengan Bani Israil dalam masalah ini, Islam tidak 
menentang cara dan sunnah nabi-nabi Allah, terutama yang berasal Nabi 
Ibrahim As. 
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97. Sesungguhnya fl Rumah 
pertama yang didirikan untuk 
faedah manusia adalah yang di 
Bakkah 443 yang penuh dengan 
berkat dan petunjuk bagi seluruh 
alam.* 
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98. Di dalamnya ada Tanda- 
tanda yang jelas yaitu hempat 
berdiri Ibrahim, dan 'barangsiapa 
memasukinya amanlah ia. Dan 
Allah mewajibkan manusia bnc- 
nunaikan haji ke Rumah itu bagi 
orang yang sanggup 444 menempuh 
jalan ke sana, tetapi barangsiapa 
ingkar maka sesungguhnya Allah 
Mahakaya, yakni tidak memerlu- 
kan apa pun dari seluruh alam. 
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°5 : 98; 27 : 92; 28 : 58; 29 : 68; 106 : 4, 5. *2 : 126. 
C 14 : 36 ; 28 : 58; 29 : 68. d 22 : 28. 


443. Bakkah adalah nama yang diberikan kepada lembah Mekah, huruf 
Mim dari Mekah diubah menjadi Ba ’. Dua huruf itu dapat saling bertukar 
seperti dalam Lazim dan Lazib. Di sini Al-Qur’an menarik perhatian 
kaum Ahlikitab kepada kenyataan sangat tuanya Ka‘bah, dengan maksud 
mengemukakan bahwa Mekah merupakan pusat agama Tuhan yang asli dan 
sejati; pusat-pusat yang dipilih oleh kaum Yahudi dan Kristen itu asal-usulnya 
jauh lebih muda. 

444. Sesudah menyinggung kesaksian sejarah mengenai Ka’bah, Al- 
Qur’an selanjutnya mengemukakan tiga sebab guna menunjukkan bahwa 
Ka‘bah berhak dipilih sebagai kiblat atau pusat agama Tuhan untuk selama- 
lamanya: (a) Ibrahim As, Leluhur Agung itu, berdoa di sana; (b) Ka‘bah 
memberi keamanan dan perlindungan; (c) Ka‘bah akan tetap menjadi pusat, 


* Disini difirmankan Awwala baitin (rumah pertama) Wudhi ‘a linnasi (yang telah didirikan untuk 
seluruh manusia) dan bukannya Wudhi ‘a lillahi (didirikan untuk Allah). Disana juga diisyarahkan 
pada hal ini, bahwa setelah manusia dikeluarkan dari gua-gua ketika mereka mulai tinggal 
dihamparan Bumi, maka Ka’bah adalah bangunan pertama yang dengan perantaraannya diajarkan 
peradaban. Oleh karena itu disini tidak difirmankan di Mekah balikan Bakkah nama lain Mekah 
di masa purba. 
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99. Katakanlah, a ”Hai Ahli- 
kitab, mengapa kamu menging- 
kari ayat-ayat Allah padahal 
Allah Maha Menyaksikan 445 apa 
yang kamu kerjakan?” 

100. Katakanlah, “Hai Ahli- 
kitab, ft mengapa kamu meng- 
halang-halangi orang-orang 
beriman dari jalan Allah, kamu 
menghendakinya bengkok, 446 
padahal kamu menjadi saksi 
tentang itu? Dan Allah tidak 
lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan.” 

101. c Hai orang-orang yang 
beriman, jika kamu mentaati 
suatu golongan dari antara orang- 
orang yang diberi Kitab, mereka 
pasti akan mengembalikanmu 
menjadi orang-orang kahr setelah 
kamu beriman. 
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102. Dan bagaimana mung- 
kin kamu akan ingkar padahal 
ayat-ayat Allah telah dibacakan 
kepadamu, dan rasul-Nya pun 



a 3 : 71. h l : 46, 87; 8 : 48; 9 : 34; 14 : 4; 22 : 26. c 2 : 110; 3 : 150. 


ke tempat itu manusia dari pelbagai negeri dan bermacam-macam bangsa 
akan datang menunaikan kewajiban ibadah haji. 

445. Syahid berarti: orang yang memberikan penjelasan tentang apa 
yang disaksikannya; orang yang memiliki banyak ilmu; orang yang mati di 
jalan Allah. Bila dipakai mengenai Allah kata itu berarti, Dia Yang tidak ada 
sesuatu pun tersembunyi dari pengetahuan-Nya (Lane). 

446. Artinya: “Kalian ingin supaya nampak ada kebengkokan dalam 
Islam, ” atau “kalian mau memutarbalikkan ajarannya. ” 
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R. 11 


ada di tengah-tengahmu? fl Dan 
barangsiapa berpegang teguh 
kepada Allah 447 maka sungguh 
ia telah diberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. 

103. Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada 
Allah dengan takwa yang 
sebenar-benarnya, dan 'janganlah 
sekali-kali kamu mati kecuali 
kamu dalam keadaan berserah 
diri. 448 * 

104. Dan c berpegangteguhlah 
kamu sekalian pada tali 449 Allah, 
janganlah kamu bercerai-berai, 
dan 4 ingatlah akan nikmat Allah 
atasmu ketika kamu dahulu 
bennusuh-musuhan, lalu £ Dia me- 
nyatukan hatimu dengan kecin- 
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447. (1) Siapa saja yangmenjaga diri dari dosa denganjalanmengamalkan 
perintah-perintah Allah; (2) siapa saja yang mengadakan hubungan dengan 
Allah dan berpegang teguh kepada-Nya. 

448. Karena kedatangan maut (saat kematian) tidak diketahui, kita dapat 
berkeyakinan akan mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah hanya 
bila diri kita senantiasa tetap dalam keadaan menyerahkan diri kepada-Nya. 
Jadi ungkapan itu mengandung arti bahwa kita harus senantiasa tetap patuh 
kepada Allah. 

449. Habl berarti, seutas tali atau pengikat yang dengan itu sebuah benda 
diikat atau dikencangkan; suatu ikatan, suatu perjanjian atau permufakatan; 
suatu kewajiban yang karenanya kita menjadi bertanggung jawab untuk 
keselamatan seseorang atau suatu barang; persekutuan dan perlindungan 
(Lane). Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda, “Kitab Allah itu tali Allah 

* Bukanlah maksud dari pada kalimat La tamutunna illa wa antum muslimun (Janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan berserah diri). Yaitu jadilah kamu orang Islam sebelum kamu mati 
karena mati itu bukanlah karena usaha manusia. Maksud yang sebenamya adalah kapanpun dalam 
kehidupan ini jangan sampai meninggalkan Islam supaya bila datang kematian kepadamu, kamu 
tetap berada dalam agama Islam. 


268 








Juz 4 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


taan 450 antara satu sama lain maka 
dengan nikmat-Nya itu kamu 
menjadi bersaudara, dan kamu 
dahulu berada di tepi jurang 
Api 451 lalu Dia menyelamatkan- 
mu darinya. Demikianlah Allah 
menjelaskan Ayat-ayat-Nya ke- 
padamu supaya kamu mendapat 
petunjuk. 

105. Dan hendaklah ada se- 
golongan di antara kamu "yang 
senantiasa menyeru manusia 
kepada kebaikan, 452 menyuruh 
berbuat baik, melarang berbuat 
buruk, 453 dan mereka itulah 
orang-orang yang berhasil. 






9 „ 


yijli jUJl 






a 3 : 111, 115; 7 : 158; 9 : 71; 31 : 18. 


yang telah diulurkan dari langit ke bumi” (Jarir, IV 30). 

450. Sangat sukarkitamendapatkan suatukaumyangterpecahbelah lebih 
dari orang-orang Arab sebelum datangnya Rasulullah Saw di tengah mereka, 
tetapi dalam pada itu sejarah umat manusia tidak dapat mengemukakan satu 
contoh pun ikatan persaudaraan penuh cinta yang menjadikan orang-orang 
Arab telah bersatu-padu, berkat ajaran dan teladan luhur lagi mulia Junjungan 
Agung mereka. 

451. Kata-kata “ di tepi jurang Api ” berarti peperangan, saling 
membinasakan yang di dalam peperangan itu orang-orang Arab senantiasa 
terlibat dan menghabiskan kaum pria mereka. 

452. Al-Khair dalam kalimat ini artinya Islam, sebab ‘kebajikan’ pada 
umumnya tercakup dalam kata Ma ‘ruf yang datang segera sesudah itu. 

453. Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda, “Bila seseorang dari 
antaramu melihat suatu kejahatan, hendaklah melenyapkan kejahatan itu 
dengan tangannya. Bila ia tidak dapat melenyapkan dengan tangannya, maka 
ia hendaknya melarang dengan lidahnya. Bila ia tidak dapat berbuat hal itu 
juga, maka hendaknya paling tidak membenci di dalam hati, dan itulah iman 
yangpaling lemah. "(Muslim). 
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106. Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang 
"berpecah belah dan berselisih 454 
sesudah bukti-bukti yang nyata 
datang kepada mereka, dan 
mereka itulah orang-orang yang 
baginya ada azab yang besar. 




107. Pada hari Actika wajah- 
wajah akan menjadi putih, dan 
wajah-wajah lainnya menjadi 
hitam. 455 Ada pun orang-orang f 
yang wajahnya menjadi hitam, fiO£=> 




dikatakan kepada mereka, “Apa- 
kah kamu kafir sesudah ber- 
iman? Karena itu rasakanlah azab 
ini disebabkan kekahranmu.” 

108. Dan 'ada pun orang- 
orang yang wajahnya putih, maka 




mereka akan berada di dalam 
rahmat Allah, mereka kekal di 
dalamnya. 


a 3 : 104; 6 : 160; 8 : 47. *10 : 27, 28; 39 : 61; 80:39- 43. c 10 : 27. 


454. Ayat ini mengacu kepada perpecahan dan perselisihan-perselisihan 
di tengah-tengah para Ahlikitab untuk menyadarkan kaum Muslimin akan 
bahaya ketidakserasian dan ketidaksepakatan. 

455. Al-Qur’an telah menerangkan warna-wama “putih” dan “hitam” 
sebagai lambang, masing-masing untuk “kebahagiaan” dan “kesedihan” 
(QS.3: 107, 108; 75: 23-25; 80: 39-41). Bila seseorang melakukan perbuatan 
yang karenanya ia mendapat pujian, orang Arab mengatakan tentang 
dia: Ibyad da Wajhuhu, yakni wajah orang itu menjadi putih. Dan, bila ia 
melakukan suatu pekerjaan yang patut disesali, maka dikatakan tentang dia 
Iswadda Wajhuhu, yakni, wajahnya telah menjadi hitam. 
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109. Inilah ayat-ayat Allah 
yang berisi kebenaran. 456 Kami 
membacakannya kepada engkau, 
dan Allah tidak menghendaki suatu 
keaniayaan atas selumh alam. 

110. Dan hnilik Allah-lah apa 
pun yang ada di seluruh langit 
dan apa pun yang ada di bumi, 
dan kepada Allah-lah segala 
umsan akan dikembalikan. 

R. 12 111. z ’Kamu adalah umat ter- 

baik, yang dibangkitkan demi 
kebaikan umat manusia, e kamu 
menyuruh berbuat baik, melarang 
dari berbuat buruk, 457 dan beriman 
kepada Allah. Dan seandainya 
Ahlikitab beriman, niscaya akan 
lebih baik bagi mereka. Di antara 
mereka ada yang beriman tetapi 
kebanyakan mereka orang-orang 
durhaka. 
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a 3 : 130, 190; 4 : 132; 57 : 11. b 2 : 144. 
c 3 : 105, 115 ; 7 : 158; 9 : 71; 31 : 18. 


456. Ungkapan bil-Haqq (secara harbah berarti “dengan kebenaran” dan 
diterjemahkan “berisi kebenaran”) berarti, pertama, bahwa tanda-tanda atau 
Ayat-ayat Tuhan itu penuh dengan kebenaran; kedua, tanda-tanda telah datang 
sebagai hak, bermakna kamu mempunyai hak untuk menerima; ketiga, itulah 
saat yang paling tepat Ayat-ayat itu diwahyukan. Lihat pula catatan nomor 
364. 

457. Ayat ini bukan saja mencanangkan bahwa kaum Muslimin itu bangsa 
yang terbaik - sungguh suatu proklamasi besar - melainkan menyebutkan 
pula sebab-sebabnya (1) Mereka telah dibangkitkan untuk kepentingan umat 
manusia seluruhnya; (2) telah menjadi kewajiban mereka menganjurkan 
berbuat kebaikan dan melarang berbuat keburukan serta beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Kemuliaan kaum Muslimin bergantung pada dan 
ditentukan oleh kedua syarat itu. 
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112. Mereka sama sekali tidak 
akan dapat memudaratkan kamu 
kecuali menyebabkan sedikit 
kesusahan. Dan "jika mereka 
memerangi kamu, pasti mereka 
akan membalikkan punggung- 
nya kepadamu, kemudian mereka 
tidak akan ditolong. 

113. ^Ditimpakan kepada 
mereka kehinaan di mana saja 
mereka berada, 458 kecuali kalau 
mereka dilindungi dengan suatu 
j anj i dari Allah atau suatuj anj i dari 
manusia. Dan mereka kembali 
dengan kemurkaan dari Allah 
dan ditimpakan kepada mereka 
kemiskinan. c Yang demikian 
itu karena mereka mengingkari 
tanda-tanda Allah, dan mereka 
berupaya membunuh nabi-nabi 
tanpa hak, yang demikian itu 
disebabkan mereka durhaka dan 
mereka senantiasa melampaui 
batas. 
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458. Ayat ini berisikan suatu nubuatan penting dan jauh jangkauannya 
mengenai orang-orang Yahudi, yaitu mereka ditakdirkan untuk selama- 
lamanya menjadi sasaran kehinaan serta kerendahan dan hidup di bawah 
kekuasaan orang-orang lain. SejarahkaumYahudisemenjakzamanRasulullah 
Saw sampai sekarang (pada waktu tafsir ini ditulis -Peny), mengandung bukti 
yang nyata tentang kebenaran nubuatan yang mengagumkan itu. 

Di semua negeri dan di segala zaman, tidak terkecuali di zaman kemajuan 
dan toleransi dewasa ini, orang-orang Yahudi pemah menjadi mangsa 
penindasan yang pahit dan pemah menderita berbagai macam penghinaan 
dan kerendahan. Berdirinya negara Israel hanyalah merupakan satu tahap 
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114. "Mercka itu tidaklah 
sama. Dari antara Ahli Kitab ada 
satu golongan yang berdiri tegak 
atas janji, 459 mereka membaca 
ayat-ayat Allah di waktu malam 
dan mereka bersujud di hadapan- 
Nya. 

115. Mereka beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, mereka 
'mcnyuruh berbuat baik, mela- 
rang berbuat buruk, dan mereka 
"bersegera dalam kebaikan- 
kebaikan, dan mereka itu ter- 
masuk orang-orang saleh. 

116. Dan Acbaikan apa pun 
yang mereka kerjakan maka 
mereka sama sekali tidak akan 
dihalangi menerima ganjaran- 
nya 460 dan Allah Maha Menge- 
tahui orang-orang bertakwa. 
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sementara dalam sejarah agama Yahudi. 

459. Kata-kata Ummatun Qa’imah dapatpulaberarti: (1) suatu golongan 
atau kaum yang melaksanakan sepenuhnya dan sejujumya kewajiban- 
kewajiban mereka; (2) suatu kaum yang bangun untuk salat pada bagian- 
akhir malam. Kata-kata itu hanya merujuk kepada orang-orang Yahudi yang 
telah memeluk agama Islam. 

460. Islam bukan suatu agama kebangsaan atau suku bangsa. Barangsiapa 
memeluknya, tidak peduli dari masyarakat apa atau dari paham apa ia 
berasal, mendapat karunia yang sama dengan setiap pengikut lainnya agama 
itu, tentunya dengan syarat bahwa ia bertakwa. Tidak ada perlakuan yang 
berlatar belakang prasangka dikenakan kepada anggota-anggota suatu bangsa 
tertentu. Seorang Yahudi, dan demikian pula siapa pun, sesudah masuk Islam 
adalah sejajar dengan orang Muslim berbangsa Arab. 
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117. "Scsungguhnya orang- 
orang kalir, harta mereka dan anak 
keturunan mereka sedikit pun 
tidak akan dapat menyelamatkan 
mereka dari azab Allah, dan 
mereka itulah penghuni Api, 
mereka kekal di dalamnya. 

118. ''Pcrumpamaan apa yang 
mereka infakkan di dalam ke- 
hidupan dunia, seumpama angin 
yang di dalamnya mengandung 
suhu sangat dingin yang me- 
nimpa ladang suatu kaum yang 
berlaku aniaya terhadap diri 
mereka, lalu angin itu mem- 
binasakannya, 461 dan Allah tidak 
menganiaya mereka tetapi 
merekalah yang menganiaya 
dirinya sendiri. 

119. Hai orang-orang yang 
beriman, "janganlah kamu 
sekali-kali menjadikan teman 
kepercayaan selain golongan 
kamu, ‘'mcrcka itu tidak akan 
berhenti menimbulkan kemu- 
daratan 462 bagimu. 


>9 


'jjc y \yrf &jji 6i 




jlin 


9 9 , ) , 9 9 * 

LojJI ^ Lo 

* 

(cB| ojL-UA jjlLOaLi J^sCj^lL\ 


a3LUj l jjikj 'j \y _ «\ (jj jJl L^jLj 


=■ z , , * & , 

(«LuiLjdjSj ‘jLLi 




a 3 : 11; 58 : 18. 6 10 : 25; 68 : 18-21. c 3 : 21; 4 : 140, 145. d 9 : 47. 


461. Gagasan yang melatarbelakangi ayat ini adalah usaha keras orang- 
orang kahr terhadap Islam akan menimpa kembali kepada diri mereka sendiri. 
Apa pun yang diperbuat atau dibelanjakan mereka dengan tujuan merugikan 
kepentingan Islam hanya akan membawa kerugian kepada diri mereka sendiri. 

462. Khabal berarti: kerusakan baik yang berkenaan dengan badan atau 
pikiran atau pun perbuatan; kerugian atau kemerosotan; kehancuran atau 
kebinasaan; racun yang mematikan (Aqrab). 


274 






Juz 4 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


Mereka senang melihat kamu 463 
dalam kesusahan. Sungguh ke- 
bencian telah tampak dari mulut 
mereka, sedangkan apa yang di- 
sembunyikan dada mereka lebih 
besar lagi. Sungguh Kami telah 
menjelaskan kepadamu Ayat-ayat 
Kami, jika kamu menggunakan 
akal. 



120. Ingatlah, kamu itulah 
orang-orang yang mencintai 
mereka, padahal mereka tidak 
mencintaimu, "dan kamu beriman 
kepada Kitab 464 seluruhnya. Dan 
apabila mereka bertemu dengan 
kamu mereka berkata, “Kami 
pun telah beriman”, tetapi apa- 
bila mereka menyendiri, mereka 
menggigit-gigit jari karena sangat 
marah terhadapmu. Katakanlah, 
“Matilah kamu karena kemarah- 
anmu.” 465 Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang ada 
di dalam dada. 
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463. Maksudnya, “Mereka berkeinginan melihat kamu ditimpa 
malapetaka atau kemalangan; binasa atau menjadi lemah dan tak berdaya; 
atau mereka menginginkan sekali melihat kamu tersesat dari jalan ketakwaan 
dan menempuh jalan durhaka.” 

464. Seperti ditunjang oleh konteksnya (letak kalimatnya) maka kata- 
kata “sementara mereka tidak percaya kepada kitab seluruhnya” atau kata- 
kata yang sempa harus dianggap ada setelah kata-kata “kamu beriman kepada 
Kitab seluruhnya. ” 

465. Kata-kata: “Matilah kamu karena kemarahanmu, ” ditujukan kepada 
orang-orang Yahudi yang memusuhi dan berusaha membinasakan Islam. 
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121. “Jika kamu mendapat 
kebaikan, mereka bersedih hati, 
sedangkan jika kamu mendapat 
kesusahan mereka bergembira 
berkenaan dengannya. Tetapi 
jika kamu bersabar dan bertak- 
wa, tipu muslihat mereka tidak 
akan dapat memudaratkan kamu 
sedikit pun. Sesungguhnya Allah 
menghancurkan apa pun yang 
mereka kerjakan. 466 

R. 13 122. Dan ingatlah ketika eng- 

kau berangkat pagi hari dari 
keluarga engkau guna menetap- 
kan posisi orang-orang beriman 
untuk berperang, 467 dan Allah 
Maha Mendengar, Maha Menge- 
tahui. 

123. Ketika dua golongan dari 
antara kamu 468 hampir-hampir 
memperlihatkan sifat pengecut 
karena takut, padahal Allah 
Pelindung kedua mereka itu, dan 
hanya kepada Allah-lah orang- 
orang mukmin bertawakal. 

a 9 : 50. 


466. Allah Swt akan menggagalkan segala apa yang diperbuat mereka 
dan Dia akan membinasakan mereka. Oleh karena itu kaum Muslimin 
hendaknya tidak perlu takut kepada mereka. Segala tipu daya musuh-musuh 
Islam diketahui Allah dan Dia akan menggagalkan upaya mereka. 

467. Kata-kata itu mengisyaratkan kepada Perang Uhud. Guna 
menghapus noda hina dari kekalahan mereka di Perang Badar, kaum Quraisy 
Mekah pada tahun ketiga Hijrah berangkat menuju Medinah dengan laskar 
sebanyak 3000 prajurit berpengalaman dengan perlengkapan perang yang 
sangat baik. Berlawanan sekali dengan keinginan pribadi beliau sendiri, 
Rasulullah Saw berangkat dari Medinah untuk menghadapi musuh. Beliau 
disertai pasukan berjumlah 1000 prajurit, termasuk 300 pengikut ‘Abdullah 


613 
6l 3 

lijLs S) 3 ) 3 j-^aj 

t 9 9 ' 9 i, 5 

(uLJ, 


0,9 

L.S) ( 6 )-^* 03 ^^ ij.3 

— 59 * 5 * 9 * ^ * 9 ' 

‘Uj ' 3 jli&JJ fc\jLA 


i J „ 9* 9 ' 1—5; , 

_ 9 9 9 JJ ^ 9 ^ ^ ^ ^ p p 

J^jiJJkSjJd' ji3 J-gUjj 


276 







Juz 4 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


124. "Dan sesungguhnya Allah 
telah menolongmu di Badar, 469 
4 ketika kamu sangat lemah, maka 
bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu bersyukur kepada-Nya. 

125. Yaitu ketika engkau ber- 
kata kepada orang-orang beriman, 
c ”Apakah tidak cukup bagimu 
bahwa Tuhanmu menolongmu 
dengan tiga ribu 470 malaikat yang 
diturunkan dari langit? ” 
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a 8 : 8, 11; 9: 25. b 2 : 250. e 8 : 10. 


bin Ubayy, seorang munahk terkenal yang kemudian meninggalkan laskar 
Islam. Pertempuran terjadi dekat Uhud. 


468. Dua golongan itu, yakni suku Banu Salmah dan Banu Haritsah, 
masing-masing berinduk kepada kaum Khazraj dan Aus (Bukharl, Kitab al- 
Maghazi). Ayat ini menyatakan tidak benar mereka itu menampakkan sifat 
pengecut, melainkan setelah mereka melihat bahwa, dengan pengkhianatan 
300 pengikut ‘ Abdullah, laskar Muslim yang kecil jumlahnya itu telah menjadi 
sangat berkurang lagi; mereka hanya hampir-hampir akan meninggalkan 
laskar Islam, tetapi pada kenyataannya mereka tidak berbuat demikian. 

469. Badar adalah nama tempat yang terletak pada jalan antara Mekah 
dan Medinah. Nama itu dipakai sesuai dengan nama mata air yang dimiliki 
seorang yang bemama Badar. Perang Badar yang dimaksud di sini terjadi di 
dekat tempat itu. 

470. Bukan seperti yang disalah-pahami kata-kata ini tidak 
mengisyaratkan kepada Perang Badar sebagaimana secara sambil lalu telah 
disebut dalam ayat yang terdahulu untuk memberikan gambaran tentang 
cara bagaimana Allah Swt menolong orang-orang Muslim yang teguh dan 
tangguh itu dalam keadaan bahaya. Jumlah malaikat yang dikirimkan pada 
Perang Badar menurut ayat QS.8:10, ada seribu (dan bukan 3000), sama 
dengan jumlah musuh pada saat itu. Pada Perang Uhud jumlah musuh 3000, 
maka kaum Muslimin dijanjikan pula bantuan 3000 malaikat. Sempumanya 
janji ini disebut dalam ayat QS.3:153. 
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126. Ya, mengapa tidak! 471 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, 
dan mereka seketika itu juga 
menyerangmu, niscaya Tuhan- 
mu akan menolongmu dengan 




bma ribu 472 malaikat yang meng- 
gempur dengan dahsyat. 473 


471. Kata Bala menyatakan hubungan antara ayat-ayat itu dan memberi 
jawaban terhadap pertanyaan pada ayat QS.3:125, yaitu: “apakah tidakcukup 
bagimu?” Dengan demikian artinya adalah: “Ya, memang akan memadai 
bagi kami, dan demikian pula akan memadai 5000 pasukan malaikat jika 
musuh akan kembali menyerangpada saat itu pula.” 

472. Kata-kata itu mengandung arti bahwa jika orang-orang kahr 
kembali menyerang dengan tiba-tiba tanpa memberi waktu sedikit pun 
kaum Muslimin untuk menghimpun kekuatan kembali, maka Allah Swt 
akan membantu mereka dengan 5000 malaikat. Perbedaan jumlah malaikat 
dalam ayat yang sebelumnya - bilangan yang disebut 3000 - disebabkan 
oleh keadaan kaum Muslimin yang kemudian telah menjadi sangat lemah. 
Pada saat itu mereka kehabisan tenaga dan menderita pukulan hebat dan oleh 
karena itu memerlukan pertolongan yang lebih besar. 

Sesudah berangkat agak jauh menuju arah ke Mekah, kaum Quraisy 
memutuskan untuk kembali dan menyerang lagi kaum Muslimin. Ketika 
Rasulullah Saw mengetahui hal itu keesokan harinya sesudah pertempuran, 
beliau segera memerintahkan berangkat dan mengatakan bahwa yang boleh 
ikut serta dengan beliau hanyalah para pengikut beliau yang telah ikut serta 
dalam Perang Uhud. Kaum Muslimin maju sampai Hamra al-Asad, satu 
tempat kira-kira delapan mil dari Medinah. 

Kaum Mekah begitu kecut hati oleh kemunculan Rasulullah Saw dan 
para pengikut beliau secara berani dan tak terduga itu, sehingga mereka 
mengambil keputusan untuk cepat-cepat mengundurkan diri ke Mekah. Hal 
itu disebabkan rasa takut yang telah ditimbulkan para malaikat dalam hati 
mereka. Jika tidak demikian, tidak ada alasan bagi mereka untuk melarikan 
diri dari hadapan kaum Muslim yang telah ditimpa kerugian begitu besar 
oleh mereka hanya sehari sebelumnya dan selain sangat berkurangnya dalam 
jumlah, juga sangat letih dan menderita cedera berat, akibat pertempuran 
pada hari sebelumnya. 

473. Musawwimin berasal dari Sawwama. Orang mengatakan Sawwama 
‘alaihim artinya: ia dengan tiba-tiba dan dengan dahsyat menggempur 
mereka dan menimbulkan kerugian besar di tengah-tengah mereka (Aqrab). 
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127. Dan "Allah tidak men- 
jadikan yang demikian itu 
melainkan hanya sebagai kabar 
gembira bagimu, supaya hatimu 
menjadi tenteram karenanya, 474 
dan tidak ada pertolongan kecuali 
dari Allah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 

128. Yang demikian itu su- 
paya Dia memusnahkan sebagian 
dari orang-orang kalir atau Dia 
menghinakan 475 mereka supaya 
mereka kembali dengan mem- 
bawa kegagalan. 

129. Engkautidakmempunyai 
urusan sedikit pun, baik Dia 
akan menerima tobat mereka atau 
pun menyiksa mereka, karena 
sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang aniaya. 476 
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474. Para malaikat membantu kaum Muslimin, yakni di satu pihak dengan 
meneguhkan hati mereka, dan di pihak lain dengan meresapi hati musuh- 
musuh dengan rasa gentar dan takut. Jika Allah Swt menghendaki, seorang 
malaikat pun cukup untuk menolong kaum Muslimin pada Perang Uhud, 
tetapi Allah Swt menjanjikan akan mengirimkan sebanyak lima ribu malaikat. 
Hal itu merupakan isyarat tersembunyi bahwa sejumlah besar kekuatan-alam 
bekerja menolong mereka. Baik dicatat sambil lalu, bahwa beberapa orang 
mukmin dan begitu pula beberapa orang kahr, menurut riwayat, sungguh- 
sungguh telah melihat para malaikat dalam Perang Badar (Jarir, IV, 47). Lihat 
pula ayat QS.8:10. 

475. Ketika Rasulullah Saw mengetahui bahwa kaum Mekah sedang 
mempertimbangkan akan segera menyerang kembali Medinah, beliau 
bergerak untuk menghadang mereka. Kaum Mekah melarikan diri dengan 
kehinaan. 

476. Ada anggapan keliru bahwa ayat ini mengandung teguran terhadap 
Rasulullah Saw karena beliau telah berdoa kepada Allah Swt supaya Dia 
menghancurkan kaum Mekah. Di sini sama sekali tidak disebut-sebut tentang 
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130. fl Dan kepunyaan Allah- 
lah apa pun yang ada di seluruh 
langit dan apa pun yang ada di 
bumi. Dia akan mengampuni 
siapa yang Dia kehendaki dan 
Dia akan mengazab siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 



R. 14 131. Hai orang-orang yang 

beriman, ''janganlah kamu me- 
makan riba yang berlipat ganda, 477 
dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu memperoleh ke- 
berhasilan. 



°3 : 110, 190; 4 : 132; 56 : 11. h 2 : 276; 30 : 40. 


doa demikian, pula tidak ada suatu peristiwa apa pun yang mendesak beliau 
berdoa semacam itu. Pada hakikatnya, seorang nabi tidak pemah berdoa 
untuk kehancuran sesuatu kaum tanpa izin Allah. 

Ayat ini hanya dimaksudkan sebagai jawaban kepada mereka yang 
mengaitkan kekalahan kaum Muslimin di Uhud dengan kesalahan mereka 
meninggalkan kota dengan menyalahi nasihat orang-orang berpengalaman. 
Ayat ini mengatakan bahwa kekalahan sementara itu telah terjadi sesuai 
dengan hikmah luhur Allah Swt dan bahwa Rasulullah Saw tidak bersangkut- 
paut dengan kejadian itu. 

Salah satu hasil baik dari kekalahan itu adalah banyak orang kahr telah 
mendapat tauhk masuk Islam, di antaranya Khalid r.a. yang termasyhur. 
Mereka melihat betapa Allah Swt telah menolong Rasulullah Saw pada saat- 
saat yang genting, dan betapa Dia telah memberikan perlindungan kepada 
beliau meskipun pada suatu saat, beliau tertinggal seorang diri di medan 
pertempuran. 

477. Kata-kata Ad’afan Muda’afah tidak dipakai sebagai anak kalimat 
yang membatasi arti riba sehingga membatasinya kepada jenis bunga 
uang tertentu. Kata-kata itu dipakai sebagai anak-kalimat penjelasan untuk 
mengisyaratkan kepada sifat yang melekat pada riba ialah bahwa riba itu 
terus-menerus bertambah besar. Penarikan bunga uang, meskipun sekarang 
disahkan oleh bangsa-bangsa Kristen, dulu dilarang oleh Nabi Musa As 
(Keluaran 22:25; Imamat 25:36, 37; Ulangan 23:19, 20). 

Ayat ini tidak berarti bahwa riba itu diizinkan dengan prosentase yang 
ringan dan hanya prosentase tinggi sajalah yang dilarang. Segala bentuk 
riba itu dilarang, baik ringan maupun secara berlebih-lebihan; dan kata- 
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132. Dan "takutlah kepada 
Api 478 yang disediakan bagi 
orang-orang kafir. 
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133. Dan 'daatlah kepada 
Allah dan Rasul ini supaya kamu 
dikasihi. 
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134. c Dan bersegeralah kamu 
ke arah ampunan dari Tuhan-mu 
dan surga yang nilainya 479 seluruh 
langit dan bumi, yang disediakan 
bagi orang-orang bcrtakwa. 479/1 * 

a 2 : 25; 66 : 7. *Lihat 3 : 33. 
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kata Ad’afan Muda’afah yang diterjemahkan “yang berlipatganda” telah 
ditambahkan hanya untuk merujuk kepada kelaziman yang berlaku di zaman 
Rasulullah Saw. Jadi, hanya batas ekstrim yang disebut di sini adalah semata- 
mata untuk mengemukakan keburukannya, sebenamya segala bentuk riba 
dilarang, seperti jelas dikatakan dalam ayat-ayat QS.2:276-281. 

Perintah larangan mengenai riba dinyatakan pada waktu membahas 
soal peperangan adalah mengandung arti yang mendalam. Dalam ayat 
QS.2:280 juga larangan penarikan riba itu telah disebut sehubungan dengan 
soal peperangan. Hal itu menunjukkan bahwa perang dan riba itu saling 
berkaitan antara satu sama lain - suatu kenyataan yang cukup terbukti 
dalam peperangan di zaman modem. Pada hakikatnya, riba adalah salah satu 
penyebab peperangan dan pula membantu memperpanjang peperangan. 

478. Dalam ayat QS.2: 276 pun larangan penarikan bunga diikuti oleh 
peringatan terhadap api. Jelas benar bahwa api peperanganlah yang temtama 
dimaksud di sini. Kata-kata “orang-orang kafir" di samping mengandung 
artian umum, di sini dapat juga diartikan mereka yang tidak menaati perintah 
Ilahi tentang riba. 

479. ‘Ard berarti: (1) harga atau nilai sesuatu benda dalam bentuk lain 
dari uang; (2) lebamya; (3) luasnya (Aqrab). 

* Dari ayat ini dapat diketahui, bahwa surga bukanlah satu tempat terpisah di langit karena dalam 
ayat ini dihnnankan, langit dan bumi, seberapapun luasnya, seluas itu pulalah surga. Ketika 
ayat ini diperdengarkan kepada para sahabat r.a., maka seorang sahabat r.a. bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Kalau surga seluas langit dan bumi maka di mana keberadaan neraka?” Maka beliau 
Saw bersabda, “Subhdnallah fa aina al-lailu idza ja ’a al-nahar. Mahasuci Allah dimanakah 
keberadaan malam apabila siang sudah datang?” (Musnad Ahmad bin Hanbal, Musnad al- 
Makiyyln hadist nomor 15100. Lihat juga tafsir al-Razi dalam ayat ini) yakni neraka itujuga sama 
dengan surga akan tetapi kamu tidak menyadari. Oleh karena itu batil-lah gambaran ini yaitu surga 
dan neraka bagian luasnya terpisah-pisah. Dalam satu alam raya seberapapun jumlah penghuni 
surga tinggal menempatinya begitu juga penghuni neraka. 
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135. Yaitu orang-orang yang i jj&l d 6i4^ 

menginfakkan harta di waktu 

lapang dan di waktu sempit, 3 ktksJt (r l - 3 

yang menahan amarah dan yang t , & 

memaatkan 480 manusia, dan Allah ijj) I d-ot <Uj I 3 o*OJ! 

mencintai orang-orang yang 
berbuat baik . 481 


479A. Ayat ini merupakan jawaban kepada mereka, yang karena terpukau 
oleh keadaan sekeliling mereka dewasa ini, menyangka bahwa perdagangan 
atau perniagaan tidak dapat terselenggara tanpa riba. Ayat ini mengatakan 
bahwa dengan mengikuti ajaran Islam, kaum Muslimin dapat dan akan 
menikmati segala macam manfaat dan keuntungan. Ayat ini merupakan 
seruan kepada kaum Muslimin untuk mengikuti perintah dan peraturan Islam. 
Ayat ini berarti pula bahwa surga akan meliputi langit dan bumi, yakni, orang- 
orang beriman akan berada di surga, baik dalam kehidupan ini maupun dalam 
kehidupan yang akan datang, di akhirat kelak. 

Suatu hadis yang terkenal menjelaskan keadaan surga dan neraka dengan 
sangat menarik hati. Ketika ditanya: “Jika surga meliputi langit dan bumi, lalu 
di manakah tempat neraka?” Rasulullah Saw balik bertanya: “Di manakah 
malam bila siang tiba?” (Katslr). Menurut riwayat beliau bersabda pula 
bahwa ganjaran surga terkecil akan sebesar ruang antara langit dan bumi. Hal 
itu menunjukkan bahwa surga merupakan keadaan rohani dan bukan suatu 
tempat jasmani tertentu. 

480. Seseorang dikatakan melakukan sifat ‘Afw bila ia menghapuskan 
dari pikirannya, atau sama sekali melupakan dosa-dosa atau pelanggaran- 
pelanggaran terhadapnya yang dilakukan oleh orang-orang lain. Bila dipakai 
bertalian dengan Tuhan maka artinya ialah bahwa Allah Swt bukan saja 
menghapuskan dosa, bahkan juga menghapuskan segala bekas dan nodanya. 

481. Ayat ini menyebutkan tiga tingkatan ‘Afw. Pada tahap pertama, 
seorang mukmin bila disakiti ia menekan atau mengekang kemarahannya. 
Pada tahap kedua, ia maju selangkah lagi dan memberi maaf dan ampunan 
tanpa syarat kepada si pelanggar. Pada tahap ketiga, ia bukan saja memberi 
ampunan sepenuhnya kepada si pelanggar, tetapi ia juga melakukan kebaikan 
tambahan kepadanya dan memberinya suatu anugerah. 

Ketiga tahap ini - menahan kemarahan, pengampunan, dan berbuat baik - 
telah dilukiskan dengan indah oleh suatu peristiwa dalam kehidupan Hadhrat 
Imam Hasan, putra Ali r.a. dan cucu Rasulullah Saw. Seorang budaknya pada 
sekali peristiwa membuat satu kesalahan. Hadhrat Imam Hasan sangat marah 
dan hampir akan menghukumnya. Seketika itu si budak membacakan bagian 
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136. Dan juga orang-orang 
yang "apabila mereka melakukan 
suatu perbuatan keji atau 
menganiaya diri mereka sendiri, 
mereka ingat kepada Allah lalu 
mereka memohon ampunan 
bagi dosa mereka, dan bsiapakah 
yang dapat mengampuni dosa 
selain Allah? Dan mereka tidak 
berkeras hati pada apa yang 
mereka kerjakan 482 sedangkan 
mereka mengetahui. 

137. 'Mcrcka itulah orang- 
orang yang balasannya ampunan 
dari Tuhan mereka dan kebun- 
kebun 483 yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan itulah 
sebaik-baik ganjaran orang-orang 
yang beramal. 
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pertama ayat tersebut, yaitu: “Mereka yang menahan amarah. ” Mendengar 
kata-kata tersebut Hadhrat Hasan menarik tangannya. Kemudian budak 
itu membacakan kata-kata “dan yang memaajkan manusia. ” Mendengar 
perkataan itu Hadhrat Hasan dengan serta-merta memaatkannya. Budak itu 
kemudian membacakan, “dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. ” Oleh karena patuhnya kepada perintah Ilahi, hati Hadhrat Hasan 
sangat terharu dibuatnya sehingga beliau segera memerdekakan budak itu 
(Bayan, 1.366). 

482. Bila orang-orang baik kebetulan membuat suatu kealpaan susila, 
mereka tidak berupaya mengabsahkan perbuatan mereka itu tetapi dengan 
terus terang mengakui kesalahan mereka dan berusaha memperbaiki diri. 

483. Bila seseorang dengan sungguh-sungguh bertobat kepada Allah Swt 
setelah melakukan suatu dosa, dan juga dengan sungguh-sungguh menyesal 
atas amal buruknya ia bukan saja dimaafkan oleh-Nya, bahkan Allah Swt 
membimbingnya untuk mencari taraf-taraf kemajuan rohani lebih tinggi dan 
menjanjikan surga kepadanya. 
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138. Sungguh "tclah berlalu 
sunnah-sunnah sebelummu. 484 
Maka 'hcrjalanlah di muka 
bumi lalu perhatikanlah betapa 
buruk akibat orang-orang yang 
mendustakan. 

139. Al-Quran ini 485 c suatu 
penjelasan bagi manusia, "suatu 
petunjuk, dan 'nasihat bagi orang- 
orang bertakwa. 

140. Dan janganlah kamu 
merasa lemah, jangan pula 
bersedih, dan kamu pasti unggul 
jika 486 kamu orang-orang yang 
beriman. 487 
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484. Sunan adalah jamak dari Sunnah, yang berarti: (1) cara, arahan atau 
tata tertib perilaku; (2) cara berbuat yang ditetapkan atau diikuti oleh suatu 
kaum dan ditiru oleh orang-orang lain sesudah mereka; (3) watak, kelakuan, 
sifat atau pembawaan; (4) hukum agama atau syariat (Taj). 

485. Kata pengganti Hadza dapat diisyaratkan kepada Al-Qur’an atau 
kepada ayat yang bam mendahuluinya, atau kepada masalah tobat yang 
dibicarakan dalam ayat-ayat sebelumnya. 

486. In berarti: jika; tidak; sesungguhnya; oleh sebab; bila, dan 
sebagainya. (Lane). 

487. Ayat ini menyandang asas yang sangat penting bagaimana suatu 
bangsa atau perseorangan dapat dan selalu perkasa. Kata-kata “Janganlah 
kamu merasa lemah ’’ bertalian dengan bahaya yang bisa terjadi di hari 
depan, dan “jangan pula bersedih ’’ bertalian dengan kesalahan-kesalahan 
dan kemalangan-kemalangan di masa lalu. Bangsa-bangsa hanya mundur 
dan jatuh bila mereka kurang menyadari kewajiban mereka dengan sungguh- 
sungguh, maka mereka akan mulai lalai dalam upaya mereka, atau karena 
selalu menyesali masa lampau mereka, maka mereka akan menjadi berputus 
asa. Ayat ini memperingatkan terhadap kedua bahaya itu. 
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141. "Jika kamu mendapat 
luka, maka sesungguhnya kaum 
kujar itu pun mendapat luka 
seperti itu. 488 Dan hari-hari 4XM 
itu Kami pergilirkan di antara 
manusia supaya mereka men- 
dapat nasihat, dan supaya Allah 



menzahirkan 489 orang-orang yang 
beriman, dan Dia mengambil 
saksi-saksi 490 dari antaramu. Dan 
Allah tidak menyukai orang- 
orang yang aniaya. 


a 


4 : 105. 


488. Di tempat lain (QS.3: 166) dikatakan bahwa kaum Muslimin 
menimpakan cedera kepada orang-orang kahr dua kali lebih besar dari apa 
yang diderita oleh mereka sendiri. Ini mengisyaratkan kepada Perang Badar 
ketika tujuh puluh orang Mekah tewas dan tujuh puluh orang tertawan; 
jadi, seluruhnya berjumlah 140 orang. Pada Perang Uhud sebaliknya tujuh 
puluh orang Muslim gugur, tetapi tiada seorang pun tertawan. Jadi, kaum 
Muslimin telah menimpakan cedera kepada orang-orang kahr dua kali lipat 
dalam Perang Badar, jika dibandingkan dengan cedera mereka sendiri pada 
Perang Uhud. Tetapi, jika kita memperhatikan yang terbunuh dalam kedua 
pertempuran tersebut jumlahnya sama maka kerugian kaum Muslimin dan 
orang-orang kahr yang dibicarakan dalam ayat ini sama. Atau, ayat ini 
dapat dianggap menunjuk kepada sifat atau peri keadaan kemalangan yang 
serupa dalam dua kejadian tersebut. Dalam hal itu, ayat 166 di bawah dapat 
dipandang mengisyaratkan kepada kammiat (kuantitas) dan ayat ini kepada 
kaifiat (kualitas) kerugian itu. 

488A. Maksudnya, “hari-hari kebahagiaan” atau “hari-hari kemalangan.” 

489. Tuhan Yang Maha Mengetahui tidak perlu menambah ilmu-Nya. 
Yang dimaksud di sini hanyalah perbuatan yang membedakan antara dua hal. 
Ilmu Ilahi itu terdiri atas dua macam. Ilmu yang pertama adalah pengetahuan 
tentang sesuatu sebelum terjadi, dan yang kedua adalah pengetahuan bilamana 
dan ketika hal itu benar-benar tcrjadi. Di sini yang dimaksudkan ialah ilmu 
dari ragam yang terakhir. 

490. Orang-orang mu km in memberi persaksian mengenai kebenaran 
Islam dengan keteguhan mereka dan dengan contoh mulia yang diperlihatkan 
mereka di dalam masa cobaan. 
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142. Dan supaya Allah men- 
sucikan orang-orang yang ber- 
iman, dan membinasakan orang- 
orang yang kafir. 491 

143. "Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan masuk surga 
padahal Allah belum menampak- 
kan orang-orang yang berjihad 
di antaramu dan menampakkan 
orang-orang yang sabar? 492 

144. Dan sesungguhnya kamu 
pernah menginginkan kematian 493 
itu sebelum kamu menemuinya, 
maka kini sungguh kamu tengah 
melihatnya dan kamu memper- 
hatikan-/m/. 
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491. Kemalangan yang diderita kaum Muslimin di Uhud berhikmah 
semacam penebusan terhadap kealpaan mereka. Di samping itu pertempuran 
tersebut memberi kesadaran kepada orang-orang kahr bahwa Islam itu agama 
milik Tuhan Pribadi. Justru orang-orang Mekah, yang memainkan peranan 
penting dalam melawan Islam pada perang itu, masuk Islam, tidak lama 
berselang sesudah perang itu. Islam telah menaklukkan hati mereka dengan 
“membinasakan ” kekufuran mereka. 

492. Percobaan dan kemalanganlah yang menguji watak seseorang; dan 
tiada kemajuan atau pensucian rohani tanpa percobaan dan kemalangan. 

493. Kata “maut” di sini alih-alih kata perang, sebab akibatperang ialah 
kematian. Perang seolah-olah berarti kematian bagi kaum Muslimin yang 
sangat lemah keadaannya, baik dalam perlengkapan maupun dalam jumlah 
ketimbang musuh mereka yang perkasa itu. Dalam Perang Uhud Rasulullah 
Saw menyarankan agar menghadapi musuh di dalam kota Medinah. Tetapi 
beberapa sahabat, terutama mereka yang tidak ikut serta dalam Perang Badar; 
berkata “Sudah lama kami mengharap-harap giliran hari semacam ini. Marilah 
kita berangkat menghadapi musuh, jangan-jangan mereka menyangka kita 
pengecut” (Zurqani, i.22). Keinginan kaum Muslimin inilah yang diacu 
dalam kata-kata, sesungguhnya kamu pernah menginginkan maut itu. 
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145. Dan "Muhammacl tidak 
lain hanyalah seorang rasul. 
Sungguh telah berlalu rasul-rasul 
sebelumnya. Apakah jika ia mati 
atau terbunuh kamu akan berbalik 
atas tumitmu? *Dan barangsiapa 
berbalik atas tumitnya maka ia 
tidak akan memudaratkan Allah 
sedikit pun. 494 Dan Allah pasti 
akan memberi ganjaran kepada 
orang-orang yang bersyukur.* 
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494. Kabar angin tersebar di Uhud bahwa Rasulullah Saw syahid. Ayat 
ini mengisyaratkan kepada peristiwa itu dan bermaksud mengatakan bahwa 
meskipun kabar itu tidak benar, tetapi seandainya pun Rasulullah Saw benar 
dan pada hakikatnya telah syahid, hal itu tidak boleh menjadikan keimanan 
orang-orang mukmin goyah. Muhammad Saw hanyalah seorang nabi; dan 
sebagaimana semua nabi sebelum beliau telah wafat, maka beliau pun pasti 
akan wafat. Tetapi Tuhan kepunyaan Islam itu Hidup kekal. Tercantum 
dalam tarikh bahwa tatkala Rasulullah Saw wafat, Umar r.a. berdiri di 
Masjid Medinah dengan pedang terhunus di tangan beliau dan berkata, 
"Barangsiapa mengatakan Rasulullah Saw wafat, akan aku penggal batang 
lehernya. Beliau tidak wafat, melainkan telah pergi ke Tuhan-nya (beliau 
telah naik ke langit) seperti halnya Nabi Musa As pernah pergi kepada 
Tuhan-nya dan beliau niscaya akan kembali lagi untuk menghukum orang- 
orang munafik. ” Abu Bakar r.a. setiba di tempat peristiwa itu dengan tegas 
menyuruh Umar r.a. duduk, dan sementara beliau memberi wejangan kepada 
orang-orang Muslim yang telah berkumpul di masjid, beliau membacakan 
ayat ini juga; ayat ini meyakinkan mereka bahwa Rasulullah Saw sungguh- 
sungguh telah wafat, dan dengan demikian mereka diliputi oleh kesedihan 
yang sangat mendalam. Ayat ini sambil lalu membuktikan bahwa semua nabi 
sebelum Rasulullah Saw telah wafat; sebab, sekiranya seorang di antaranya 
masih hidup, maka ayat ini sekali-kali tidak akan ditukil sebagai bukti tentang 
wafat Rasulullah Saw. Sebenarnya Islam tidak mengandalkan kehidupannya 
atas seseorang, betapa pun besamya orang itu. Tuhan adalah Pembinanya dan 

* Dalam ayat ini diumumkan dalil qath‘i mengenai sudah watatnya Nabi Isa As, seperti hnnan- 
Nya, "Dan Muhammad tidak lain melainkan seorang rasul. Sesungguhnya telah berlalu rasul-rasul 
sebelumnya.” Perkataan khalaa apabila dikatakan mengenai seseorang secara mutlak maksudnya 
bukanlah berlalu seperti halnya musahr berlalu, melainkan berlalu disini maksudnya adalah sudah 
wafat. Maka apabila Isa As adalah Rasul Allah, sudah pasti beliau telah wafat. 
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146. Dan tiada jiwa akan mati 
kecuali dengan izin Allah, sebagai 
keputusan yang ditetapkan 
waktu-nya. "Dan barangsiapa 
menginginkan ganjaran dunia, 
Kami akan beri ia darinya, dan 
barangsiapa menghendaki pahala 
ukhrawi Kami akan beri ia 
darinya pula, dan Kami niscaya 
akan mengganjar orang-orang 
yang bersyukur. 

147. Dan betapa banyak nabi, 
telah berperang dengan sejumlah 
besar pengikut bersamanya, 495 
maka hnereka tidak merasa lesu 
disebabkan kesusahan yang me- 
nimpanya di jalan Allah, dan 
mereka tidak merasa lemah dan 
tidak pula merasa rendah diri di 
hadapan musuh. Dan Allah men- 
cintai orang-orang yang sabar. 
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Dia-lah Pemeliharanya dan Penjaganya. Tetapi, ayat ini tidak boleh diartikan 
bahwa Rasulullah Saw dapat syahid dalam peperangan atau di tangan seorang 
pembunuh. Kepada beliau dijanjikan perlindungan Tuhan dari segala bahaya 
yang mengancam jiwa beliau (QS.5: 68 ). Musuh bersuka ria ketika kabar 
angin itu tersebar ke mana-mana bahwa Rasulullah Saw syahid. Tetapi, hal 
itu temyata merupakan suatu rahmat tersembunyi untuk kaum Muslimin. Hal 
itu mempersiapkan mereka untuk menerima pukulan berat yang kemudian 
menimpa mereka ketika beliau benar-benar wafat. Jika mereka tidak mendapat 
pengalaman ini, mereka tak akan mampu menanggungnya. 

495. Ribbiyyun itu jamak dari Ribbiyy, yang diserap dari kata Rabba; 
untuk itu lihat QS.l: 2. Ribbiyy berarti seseorang yang bertalian dengan 
Ribbah, yakni suatu rombongan besar atau segerombol manusia yang besar 
jumlahnya. Jadi, kata itu berarti, mereka yang merupakan suatu ronrbongan 
besar atau suatu kelonrpok besar manusia. Kata itu berarti pula orang-orang 
berilmu, saleh, dan sabar (Lane). 
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148. Dan tiada ucapan mereka 
selain mereka berkata, "”Wahai 
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa 
kami, dan perbuatan kami yang 
berlebih-lebihan dalam urusan 
kami, teguhkanlah langkah- 
langkah kami dan tolonglah kami 
terhadap kaum kafir.” 

149. 'AlakaAllah mcmbcrikan 
kepada mereka pahala di dunia 
dan juga sebaik-baik pahala di 
akhirat, 496 dan Allah mencintai 
orang-orang yang berbuat ke- 
baikan. 
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150. c Hai orang-orang yang 
beriman! Jika kamu menaati 497 
orang-orang kalir, mereka akan 
mengembalikan kamu atas tumit- 
tumitmu, maka kamu akan ber- 
balik menjadi orang-orang yang 
rugi. 

151. Bahkan taatilah “Allah 
Pelindung-mu, dan Dia sebaik- 
baik Penolong. 
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496. Pahala akhirat itu bermacam-macam tingkatannya; dan orang- 
orang mukmin yang keadaan mereka selaras dengan gambaran di atas 
akan mendapat pahala terbaik. Kata Husna yang dialihbahasakan “sebaik- 
baiknya ” tidak hanya menunjukkan tingkat paling tinggi, tetapi juga dipakai 
untuk melukiskan arti “kesangatan ” secara mutlak. 

497. Orang-orang Muslim tidak diperintahkan menjauhi perhubungan 
dengan semua orang bukan-Muslim; mereka itu hanya diperingatkan supaya 
tidak mengikuti orang-orang ingkar yang secara aktif memusuhi Islam. 
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152. "Kami akan memasukkan 
rasa takut ke dalam hati orang- 
orang kafir disebabkan mereka 
mempersekutukan dengan 
Allah 498 sesuatu yang Dia tidak 
pernah menurunkan dalil tentang- 
nya, dan tempat tinggal mereka 
adalah Api. Dan sangat buruk 
tempat tinggal orang-orang 
aniaya. 

153. Dan sesungguhnya Allah 
telah memenuhi janji-Nya 499 
kepadamu ketika kamu me- 
musnahkan mereka dengan izin- 
Nya, hingga apabila kamu telah 
menampakkan kelemahan 500 dan 
bertengkar mengenai perintah 501 
Rasul itu; dan kamu durhaka 502 
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498. Penyembahan berhala terbit dari takhayul dan rasa takut; dan orang 
yang dikuasai oleh takhayul dan takut, tidak mungkin menjadi orang yang 
benar-benar pemberani. 

499. Janji mengisyaratkan kepada janji umum mengenai kemenangan 
dan kebahagiaan yang berulang-ulang diberikan kepada kaum Muslimin, 
terutama dalam QS.3: 124-126. 

500. Ayat ini menunjuk kepada sekelompok pemanah yang ditempatkan 
di garis belakang pasukan Muslim di Uhud, dan memaparkan bahwa mereka 
tidak dapat menahan godaan hati untuk ambil bagian dalam galau pertempuran 
yang sungguh-sungguh supaya memperoleh bagian rampasan perang; 
kegagalan mereka dalam menguasai nafsu itu, merupakan satu perbuatan 
pengecut di pihak mereka. Memang sesungguhnya, hatilah yang merupakan 
tempat bersemayam sifat keberanian dan keperwiraan yang sebenamya. 

501. Kata “perintah” dapat mengacu kepada perintah Rasulullah Saw 
yang diberikan kepada regu pemanah di bukit itu untuk tidak meninggalkan 
pos mereka tanpa izin beliau, atau kepada maksud dan arti yang dikandung 
oleh perintah itu; yakni, Rasulullah Saw benar-benar bermaksud mengatakan 
kepada mereka supaya tetap tinggal di tempat itu, sekalipun kemenangan 
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sesudah Dia memperlihatkan ke- 
padamu apa yang kamu sukai, 
lalu Dia menarik kembali per- 
tolongan-Nya. Di antaramu ada 
yang menghendaki dunia 503 dan 




di antaramu ada yang meng- 
hendaki akhirat. Kemudian Dia 
memalingkanmu dari memper- 
hatikan mereka supaya Dia 
mengujimu dan sesungguhnya 
Dia telah memaafkanmu. Dan 
Allah Pemilik karunia yang besar 
bagi orang-orang beriman. 


154. Yaitu ketika kamu me- 
larikan diri dan tidak menoleh ke 
belakang kepada seorang pun 504 
padahal Rasul memanggil kamu 




telah tercapai; sebagian mengatakan bahwa beliau betul-betul bermaksud 
demikian dan sebagian lagi berpendapat tidak. 

502. Orang-orang Muslim yang ditempatkan pada bukit itu tidak 
menghiraukan pemimpin mereka. Abdullah bin Jubair, sesuai dengan perintah 
Rasulullah Saw, berseru kepada mereka supaya tidak meninggalkan pos 
mereka sekalipun kemenangan telah nampak. Mereka tidak dapat menguasai 
diri, lalu akibatnya ialah perbuatan mereka telah menyebabkan penderitaan 
besar menimpa kaum Muslimin. 

503. Kata-kata itu mengisyaratkan kepada pemanah-pemanah yang telah 
meninggalkan pos mereka. Anak kalimat dalam bahasa Arab ini dapat pula 
berarti, beberapa anggota regu menginginkan dunia; yakni, ingin ikut serta 
dalam pertempuran dan mengumpulkan rampasan perang, sedang yang lain 
(Abdullah bin Jubair dan anak buahnya yang tidak meninggalkan pos mereka) 
menghendaki akhirat; yakni, mereka ingat akan akibat pelanggaran terhadap 
perintah Rasulullah Saw. Sebagian beipandangan picik, sedangkan sebagian 
lagi berpandangan jauh. 

504. Kata-kata itu menunjuk kepada peristiwa yang terjadi dalam perang 
Uhud saat kaum Muslimin diserang dari belakang dan dari muka, dan barisan 
mereka menjadi berantakan; dalam kekalutan itu banyak dari antara mereka 
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dari bagian paling belakangmu, 
kemudian Dia menimpakan 
kepadamu kesedihan demi 




kesedihan, 505 fl supaya kamu 
jangan berdukacita tentang apa 
yang telah luput darimu dan 
jangan pula bersedih tentang apa 
yang telah menimpamu. 505/4 Dan 
Allah Maha Mengetahui tentang 
apa yang kamu kerjakan. 


a, 


57 : 24. 


melarikan diri ke berbagai jurusan. Mula-mula, ketika mereka mendengar 
bahwa musuh datang dari belakang, mereka balik kembali untuk menyerang 
musuh tetapi ketika itu kebetulan satu pasukan Muslim yang besar datang 
dari arah itu juga. Dalam keadaan kacau-balau itu orang-orang Muslim itu 
sendiri disangka musuh oleh kawan lalu diserang. Begitu besar kekacauan dan 
kekalutan itu sehingga ha bk an suara Rasulullah Saw pun tidak terhiraukan. 

505. Rasulullah Saw telah menempatkan satu regu pemanah di atas bukit. 
Mereka meninggalkan pos mereka sebelum waktunya karena menyangka 
bahwa kemenangan telah tercapai. Akibatnya, kemenangan yang hampir 
diraih kaum Muslimin itu berubah menjadi kekalahan. Hal ini tentu saja 
menimbulkan kesedihan pada mereka. Itulah kesedihan pertama. Kesedihan 
kedua, atau berikutnya, ialah yang dirasakan mereka ketika mendengar kabar 
angin bahwa Rasulullah Saw telah wafat. Allah Swt telah mengatur demikian: 
kesedihan karena laporan palsu tentang wafat Rasulullah Saw (kesedihan 
kedua) harus datang sesudah kesedihan (pertama) oleh kekalahan yang 
telah diderita kaum Muslimin, agar kesedihan yang kedua menghilangkan 
pengaruh kesedihan pertama karena melihat Rasulullah Saw ada dalam 
keadaan selamat. Kata-kata ghamman bi ghammin juga berarti kesedihan di 
atas kesedihan. 

505A. Kata-kata “apa yang telah luput darimu” berarti, kemenangan 
yang hampir ada dalam genggaman kaum Muslimin, dan “apa yang telah 
menimpamu ” berarti kemalangan yang diderita mereka dan kerugian orang- 
orang Muslim yang syahid. 
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155. Kemudian setelah kese- 
dihan itu, "Dia menumnkan kepa- 
damu rasa aman, suatu kantuk 506 
yang meliputi segolongan di 
antaramu, sedangkan segolongan 
lagi 506/l telah mencemaskan diri 
mereka sendiri. Mereka me- 
nyangka yang tidak benar 
mengenai Allah, seperti sangkaan 
jahiliah. Mereka berkata, “Adakah 
bagi kami suatu bagian kekuasa- 
an dalam umsan itu?” Katakanlah, 
“Sesungguhnya umsan itu se- 
luruhnya milik Allah.” Mereka 
menyembunyikan dalam hatinya 
apa yang tidak dinyatakannya 
kepada engkau. Mereka berkata, 
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506. Yang dimaksud dalam ayat ini pun adalah Perang Uhud. Abu Thalhah 
r.a. berkata, “Aku mengangkat kepalaku, pada hari Uhud, dan perlahan- 
lahan menengok ke sekitar dan pada hari itu saya lihat tiada seorangpun di 
antara kamiyang kepalanya tidak menunduk karena kantuk” (KatsTr, 11.303). 
Karena tidur atau kantuk itu sebuah ciri rasa aman dan tenteram dalam hati, 
al-Qur’an menyebut peristiwa itu sebagai rahmat Ilahi. Sudah terang bahwa 
peristiwa itu terjadi ketika galau pertempuran benar-benar telah selesai dan 
orang-orang Muslim kembali ke bukit yang dekat. 

506A. Yang diisyaratkan ialah orang-orang munahk yang telah 
meninggalkan diri di garis belakang, di Medinah. Mereka lebih mementingkan 
keamanan mereka sendiri daripada kehormatan Islam dan keselamatan 
Rasulullah Saw serta kaum Muslimin. Kata-kata, niscaya kami tidak akan 
terbunuh di sini yang datang beberapa baris kemudian, berarti, “Bila kami 
mempunyai hak suara dalam memutus perkara, dan bila saran kami telah 
diterima maka kami, ialah saudara-saudara kami, tidak akan mati terbunuh 
dalam pertempuran.” Kalimat itu merupakan sindiran bahwa kaum Muslimin 
sudah berbuat bodoh dengan bertolak ke medan perang melawan musuh yang 
jauh lebih kuat, sedang mereka (kaum munahk) telah berbuat bijak menahan 
diri dari ikut berangkat bersama mereka. Menurut gaya bahasa Al-Qur’an, 
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"”Sckiranya kami memiliki suatu 
bagian hak menentukan dalam 
urusan itu, niscaya kami tidak 0 g, J'c >\ y/r- 

terbunuh di sini.” Katakanlah, 

“Sekiranya kamu tetap tinggal di 
rumah-rumahmu, niscaya orang- 
orang yang terhadap mereka telah 
diwajibkan berperang, 506,8 mereka 
itu akan keluar juga ke tempat- 
tempat kematian mereka,” 506C 
supaya Allah melaksanakan 
keputusan-Nya, dan supaya Allah 
menguji apa-apa yang ada di 
dalam dadamu dan supaya Dia 
membersihkan apa-apa yang ada 
di dalam hatimu. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala apa yang ada 
di dalam dada. 



a 3 : 169. 


bunuh diri sendiri kadang-kadang berarti membunuh saudara-saudara atau 
sahabat-sahabatnya (QS.2: 55, 86 ). 

506B. Qatl telah dipakai di sini dalampengertian qital, ialah, pertempuran 
(Muhlt & Kasysyat). Lihat QS.2: 192 dan JarTr pada QS.3: 155. 

506C. Kata “tempat-tempat kematian” telah dipakai di sini menunjuk 
kepada sifat hina lagi pengecut kaum munahk di satu pihak dan kepada 
kesetiaan dan ketabahan orang-orang mukmin di pihak lain. 

Kata itu mengingatkan orang-orang munahk bahwa sementara mereka 
melarikan diri dan pulang ke Medinah dengan berpikir bahwa perang dalam 
keadaan demikian berarti pasti mati, demikian pula orang-orang mukmin 
mempunyai keimanan yang tangguh bahwa, sekali pun mereka itu (orang- 
orang munahk) sejak awal tidak ikut serta, mereka (orang-orang mukmin) 
akan dengan gembira berangkat ke medan pertempuran — atau tempat 
kematian, seperti anggapan orang-orang rnunahk. Semua hal itu terjadi agar 
Allah Swt mensucikan orang-orang mukmin. 
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156. Sesungguhnya orang- 
orang di antaramu yang berpaling 
pada hari ketika dua pasukan 
bertemu, 507 sesungguhnya setan- 
lah yang menggelincirkan 7077 
mereka disebabkan sebagian 508 
perbuatannya. Dan sungguh 
Allah telah memaafkan mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyantun. 

157. Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu men- 
jadi seperti orang-orang kahr dan 
mereka berkata mengenai 
saudara-saudaranya yang ber- 
iman, apabila mereka itu 
melakukan perjalanan di muka 
bumi 509 atau berada dalam 
peperangan, “Seandainya mereka 
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507. Lagi yang diisyaratkan ialah Perang Uhud. 

507A. Kata “menggelincirkan ” yang disebut dalam ayat ini mengacu 
kepada pembangkangan terhadap perintah yang diberikan kepada pasukan 
yang ditempatkan di bukit atau kepada sebagian orang Muslim yang melarikan 
diri dari medan pertempuran. 

508. Kata-kata itu agaknya mengandung pujian tidak langsung terhadap 
prajurit-prajurit pemanah di bukit itu, yang karena menyalahtafsirkan 
perintah Rasulullah Saw telah meninggalkan posnya dan berarti bahwa hanya 
sebagian mereka sajalah yang telah menyebabkan kecemaran sementara ini; 
dalam hal-hal lainnya mereka sebenarnya setia dan patuh kepada Rasulullah 
Saw. 

509. Apabila mereka menempuh perjalanan di muka bumi untuk berjihad 
di jalan Allah. 
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tetap di samping kami, mereka 
tidak akan mati dan tidak pula 
mereka akan terbunuh”, supaya 
Allah menjadikan ucapan 
mereka itu suatu penyesalan 
dalam hati mereka. 510 Dan Allah- 
lah Yang menghidupkan serta 
Yang mematikan, dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 

158. Dan jika kamu terbunuh 
di jalan Allah atau kamu mati. 511 
"Niscaya ampunan dan rahmat 
dari Allah adalah lebih baik 
daripada apa yang mereka kum- 
pulkan. 512 

159. Dan jika kamu 513 mati 
atau kamu terbunuh, "niscaya 
kepada Allah jugalah kamu akan 
dihimpun. 
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a 10 : 59; 43 : 33. *5 : 97; 6 : 73; 8 : 25; 23 : 80. 


510. Tujuan orang-orang kahr itu ialah menakut-nakuti kaum Muslimin 
agar membuat mereka menghindarkan diri dari pertempuran, tetapi kaum 
Muslimin jauh dari menjadi kecut hati oleh peringatan-peringatan demikian, 
malahan tekad mereka menjadi bertambah untuk memerangi orang-orang 
kahr. Hal itu menjadikan orang-orang kahr merasa menyesal atas usaha 
mereka yang mendatangkan hasil sebaliknya daripada apa yang telah 
diharapkan mereka. 

511. Orang yang berperang dan mengorbankan jiwanya di jalan 
Kebenaran tidak boleh dianggap mati, sebab ia memberikan jiwanya kepada 
Allah Yang menguasai segala kehidupan. Ia boleh saja dianggap mati secara 
jasmani; namun, secara rohani ia hidup selama-lamanya (QS.2: 155). 

512. Sementara orang-orang munahk takut mati karena kekayaan dan 
harta benda yang harus ditinggalkan mereka, sebaliknya orang-orang mukmin 
yang mati syahid di jalan Allah akan mendapat sesuatu yang nilainya jauh 
lebih besar dari apa yang ditimbun orang-orang munahk dengan tamaknya 
atau lebih besar dari apa yang dapat dikumpulkan oleh orang-orang Muslim 
sendiri dalam bentuk kekayaan dan harta-benda duniawi lainnya. 

513. Kata pengganti “kamu” mencakup kedua-duanya, baik kaum 
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160. Maka karena rahmat dari 
Allah-lah engkau bersikap lemah- 
lembut 514 terhadap mereka, dan 
seandainya engkau kasar dan 
keras hati, niscaya mereka akan 
bercerai-berai dari sekitar engkau, 
karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, "bermusyawarahlah 515 de- 
ngan mereka dalam urusan yang 
penting, dan apabila engkau telah 
mengambil suatu ketetapan maka 
bertawakallah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertawakal.* 
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a 42 : 39. 


munahk maupun orang-orang mukmin; sebab semuanya akan dikumpulkan 
di hadapan Tuhan untuk menerima ganjaran atau hukuman menurut keadaan 
masing-masing. 

514. Kata-kata itu melukiskan keindahan watak Rasulullah Saw di antara 
perangai yang paling baik lagi menonjol ialah kasih-sayang beliau yang 
meliputi segala sesuatu. Beliau sarat dengan kemesraan cinta-kasih manusiawi 
dan beliau bukan saja berlaku baik terhadap para sahabat dan para pengikut 
beliau, tetapi pula penuh kasih-sayang dan belas-kasih terhadap musuh- 
musuh beliau yang senantiasa mencari-cari kesempatan untuk menikam dari 
belakang. Terukir di dalam sejarah bahwa beliau tidak mengambil tindakan 
apa pun terhadap orang-orang munahk yang khianat dan telah meninggalkan 
beliau pada waktu Perang Uhud. Beliau malahan meminta musyawarah 
mereka dalam urusan kenegaraan. 

515. Di samping hal-hal lain, Islam mempunyai keistimewaan dalam 
segi ini bahwa Islam memasukkan unsur musyawarah ke dalam asas-asas 
pokoknya. Islam mewajibkan kepada negara Islam mengadakan musyawarah 

* Dalam ayat ini yang paling pertama disebut adalah mengenai kelembutan hati Rasulullah 
Saw, seperti ditempat lain (QS. 9:128) Allah Swt berfirman, Bil muminma ra’ufun rahimun 
(Terhadap orang-orang mukmin ia sangat berbelas kasih dan penyayang). Sedangkan di ayat lain 
dinyatakan bahwa para sahabat r.a. tidaklah berkumpul di sekeliling Rasulullah Saw dikarenakan 
keserakahannya dan walaupun Rasulullah Saw memberikan harta dunia kepada mereka, maka hal 
itu tidak akan menyebabkan para sahabat r.a. berkumpul disekeliling beliau Saw seperti laron-laron. 
Walaupun demikian dalam hal yang penting beliau bennusyawarah dengan mereka, akan tetapi 
keputusan tetap berada ditangan beliau (Rasulullah Saw). Apabila beliau Saw telah memutuskan 
sesuatu, beliau Saw bertawakkal kepada Allah. Dia akan menjadi Penolong beliau Saw. 
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161. Jika Allah menolong 
kamu maka tidak ada yang akan 
dapat mengalahkanmu, tetapi jika 
Dia meninggalkan kamu maka 
siapakah yang akan menolongmu 
selain Dia? 516 Dan kepada Allah- 
lah orang-orang mukmin ber- 
tawakal. 


*• * 
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162. Dan tidaklah mungkin 
bagi seorang nabi berkhianat, 517 
dan barangsiapa bcrkhianat nis- 
caya ia akan membawa apa yang 
dikhianatkannya itu pada Hari 
Kiamat, "kemudian tiap-tiap jiwa 
akan diberi balasan sepenuhnya 
atas apa yang diusahakannya dan 
mereka tidak akan dianiaya. 
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dengan orang-orang Muslim dalam segala urusan kenegaraan yang penting- 
penting. Rasulullah Saw biasa bermusyawarah dengan para pengikut beliau 
sebelumperang-perang Badar, Uhud, dan Ahzab, dan pula ketika sebuah tuduhan 
palsu dilancarkan terhadap istri mulia beliau, Siti ‘Aisyah r.a. Abu Hurairah 
r.a. mengatakan, “Rasulullah Saw mempunyai hasrat amat besar sekali untuk 
meminta musyawarah mengenai segala urusan penting” (Mantsur, II, 90). 
‘Umar r.a., Khalitah kedua Rasulullah Saw, diriwayatkan pemah bersabda, 
“Tiada khiiafat tanpa musyawarah ” (haiat ai-Khija , ‘an Khiiafat al-Khuiafa.j. 
Jadi, mengadakan musyawarah dalam urusan penting merupakan perintah 
asasi Islam dan menjadi suatu keharusan bagi pemimpin-pemimpin rohani 
maupun pemimpin-pemimpin duniawi di kalangan umat Islam. Khalitah atau 
kepala negara Islam hams meminta saran dari orang-orang Muslim terkemuka, 
meskipun putusan terakhir tetap berada di tangannya. Syura atau musyawarah, 
menurut Islam, bukan suatu bentukparlemen dalam artian yang dipakai di Barat. 
Kepala negara Islam mempunyai wewenang penuh untuk menolak saran yang 
diajukan kepadanya. Tetapi, ia tidak boleh memakai wewenang itu seenaknya 
saja dan harus menghargai saran dari golongan terbanyak. 

516. Ungkapan min Ba‘dihi diteijemahkan, “selain Dia,” secara harhah 
berarti, “sesudah Dia,” dan dapat diterjemahkan menjadi “menentang-Nya.” 
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163. "Maka apakah orang yang 
mengikuti keridhaan Allah itu 
sama seperti orang yang kembali 
dengan membawa kemurkaan 
dari Allah, 518 dan tempat ke- 
diamannya adalah Jahannam? 
Dan sangat bumk tempat kembali 
itu. 
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164. Mereka memiliki ber- 
bagai derajat 519 di sisi Allah, dan 
Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan. 


9 
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a 2 : 208,266; 3 : 16; 5 : 3, 17; 9 : 72. 


517. Pemanah-pemanah yang ditempatkan oleh Rasulullah Saw di bukit 
Uhud untuk melindungi barisan belakang laskar Muslim meninggalkan 
pos mereka (tetapi tidak semuanya) ketika mereka melihat laskar Mekah 
sedang melarikan diri tunggang-langgang. Mereka menyangka bahwa 
dengan meninggalkan bukit pada saat itu, mereka tidak melanggar jiwa 
yang terkandung dalam perintah Rasulullah Saw bahwa mereka tidak boleh 
meninggalkan pos mereka dalam keadaan apapun. Selanjutnya mereka 
menyangka bahwa, sesuai dengan kebiasaan orang-orang Arab, seorang 
prajurit berhak memiliki barang rampasan yang direbutnya sewaktu 
bertempur dan mereka akan kehilangan bagian dari rampasan perang itu, 
bila mereka tetap diam pada pos mereka. Tindakan tergesa-gesa pemanah- 
pemanah itu menunjukkan bahwa mereka khawatir kalau-kalau Rasulullah 
Saw tidak akan mengindahkan hak mereka atas barang-barang rampasan. 
Kekhawatiran itulah yang disesali di sini. Tetapi, samasekali tidak dikandung 
tuduhan bahwa mereka benar-benar tidak setia terhadap Rasulullah Saw yang 
dikhawatirkan akan mengabaikan hak mereka atas barang rampasan perang, 
yaitu hak mereka yang telah ditempatkan oleh beliau sendiri pada suatu posisi 
tertentu. 

518. Tidak gentar oleh pengkhianatan orang-orang munahk di Uhud 
yang tidak sedikit melemahkan barisan orang-orang Muslim, Rasulullah Saw 
maju terus menggempur musuh Islam. Sebaliknya, orang-orang munahk, 
dengan tindakan mereka melarikan diri itu, menarik kemurkaan Tuhan atas 
diri mereka. 

519. Kata-kata, Hum Darajatun, berarti, “mereka itu pemilik derajat- 


299 





Juz 4 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


165. Sungguh Allah telah 
menganugerahkan karunia ke- 
pada orang-orang beriman, ketika 
Dia hnembangkitkan di kalangan 
mereka seorang Rasul dari antara 
mereka, 520 yang membacakan 
kepada mereka Ayat-ayat-Nya, 
mensucikan mereka, mengajar- 
kan kepada mereka Kitab dan 
Hikmah, walaupun sebelum itu 
mereka benar-benar dalam ke- 
sesatan yang nyata. 

166. Mengapa "kctika suatu 
musibah menimpamu kamu ber- 
kata, “Dari manakah ini?” Pada- 
hal kamu telah menimpakan 
musibah kepada mereka dua 
kali. 521 Katakanlah, “Itu adalah 
dari dirimu sendiri.” 522 Sesung- 
guhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

a 2 : 130 , 152 ; 9 : 128 ; 63 : 3 ; 65 : 12 . h 4 : 80 . 

derajat;” kata Ulu (yang empunya) itu dianggap ada (mahzuf) di hadapan 
kata Darajat. 

520. Kata-kata itu dimaksudkan untuk membangkitkan di dalam hati 
orang-orang Muslim suatu keinginan mengikuti Rasulullah Saw yang adalah 
seperti mereka dan adalah salah seorang dari mereka. 

521. Kata-kata itu mengisyaratkan kepada Perang Badar, ketika 70 orang 
Mekah terbunuh dan 70 orang tertawan. Di Uhud 70 orang Muslim syahid 
dan tiada seorang pun tertawan. Jadi, kaum Muslimin lebih dahulu telah 
menimpakan kerugian dua kali lipat banyaknya terhadap orang-orang Mekah. 

522. Yang dimaksud oleh kata-kata ini ialah, sebab yang sesungguh- 
sungguhnya dari perbuatan manusia, yang baik maupun yang buruk, adalah 
terbit dari dirinya sendiri karena ia sendirilah si pelakunya; akan tetapi, 
karena Tuhan-lah Yang, sebagai Hakim Yang memberi keputusan terakhir, 
menimbulkan akibat-akibat baik maupun buruk, maka akibat-akibat itu dapat 
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167. Dan apa yang menimpa 
kamu pada hari ketika dua 
pasukan bertemu maka itu adalah 
dengan izin Allah, dan supaya 
Dia menyebabkan orang-orang 
yang beriman dikenal, 




168. Dan supaya Dia menye- 
babkan orang-orang yang munabk 
dikenal, 523 dan dikatakan kepada 
mereka, “Marilah berperang di 




jalan Allah dan tangkislah 524 se- 


akan mengikuti kamu.” 525 Mereka 
pada hari itu lebih dekat kepada 


rangan musuh”, mereka berkata, 
“Seandainya kami mengetahui 


cara berperang pasti kami pun 




kekufuran daripada keimanan. 
"Mcrcka mengatakan dengan mu- 
lutnya apa yang tidak ada dalam 
hati mereka, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. 


a 


48 : 12 . 


dikatakan juga timbul dari-Nya (QS.4: 79). Dalam pengertian ini, akibat- 
akibat baik dan buruk itu kedua-duanya akan dialamatkan kepada Tuhan. 

523. Percobaan-percobaan dan kemalangan-kemalangan dimaksudkan 
guna membedakan orang-orang mukmin sejati dari mereka yang lemah 
iman. Dengan jalan demikian, penderitaan kaum Muslimin di Uhud terbukti 
merupakan rahmat tersembunyi. Penderitaan-penderitaan itu berguna sebagai 
sarana untuk membedakan orang-orang mukmin sejati dari orang-orang 
munahk yang hingga saat itu berbaur dengan orang-orang mukmin sejati. 

524. Kata sambung au yang diterjemahkan sebagai “dan” secara harhah 
berarti “atau” dan searti “dengan perkataan lain,” atau “sama halnya seperti” 
dan sebagainya. 

525. Ungkapan, Lau Na ‘lamu Qitalan, dapat diartikan: (1) Andaikan 
kami mengetahui bahwa akan ada pertempuran, yakni, kami mengetahui 
bahwa tidak akan ada pertempuran dan bahwa laskar Islam akan segera 
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169. Mereka inilah orang- 
orang yang berkata tentang 
saudara-saudaranya, 526 sedangkan 
mereka duduk saja di garis 
belakang, “Seandainya mereka 
menaati kami, mereka "tidak akan 
terbunuh.” Katakanlah, “Maka 
cobalah hindarkan *kematian 
dari dirimu, jika kamu orang- 
orang benar.” 

170. 'Dan janganlah kamu 
menyangka tentang orang-orang 
yang terbunuh 527 di jalan Allah 
bahwa mereka itu mati, tidak, 
bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya, mereka diberi rezeki. 

a 3 : 155 . b 4 : 79 . C 2 : 155 . 


melarikan diri di hadapan musuh mereka yang sangat kuat tanpa memberikan 
perlawanan. (2) Jika kami mengetahuinya sebagai suatu pertempuran, ialah, 
bukanlah pertempuran yang akan dihadapi kaum Muslimin melainkan hanya 
kehancuran yang pasti bagi mereka, mengingat perbedaan menyolok dalam 
jumlah serta perlengkapan yang dimiliki kekuatan-kekuatan yang saling 
berhadapan itu. (3) Seandainya kami mengetahui bagaimana harus bertempur. 
Dalam hal ini, kata-kata itu dapat diartikan sebagai ucapan sindiran yang 
maksudnya, “Kami tak tahu-menahu tentang teknik peperangan; jika kami 
telah mengenalnya niscaya kami akan ikut berperang bersama kamu.” Isyarat 
dalam ayat ini jelas ditujukan kepada pengkhianatan pihak golongan kaum 
munatik di Uhud, yang berjumlah 300 orang di bawah pimpinan Abdullah bin 
Ubayy, yang meninggalkan laskar Islam, lalu kembali ke Medinah. 

526. Kata-kata, “berkata tentang saudara-saudaranya, ” berarti 
mengatakan tentang kaum Muslimin; dan dapat pula berarti, “bercakap-cakap 
di antara mereka tentang kaum Muslimin.” 

527. Amwat itu jamak dari mayyit, yang kecuali berarti, orang mati, 
mengandung makna, (1) orang yang darahnya belum terbalas; (2) orang yang 
tak meninggalkan penerus-penerus; (3) orang yang menderita sedih dan duka 
nestapa. 
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171. Mereka bergembira 528 de- 
ngan apa yang diberikan Allah 
kepada mereka dari karunia-Nya, 
dan mereka bergembira terhadap 
orang-orang di belakangnya yang 
belum pemah bergabung dengan 
mereka, karena tidak akan ada 
ketakutan "atas mereka, dan tidak 
pula mereka akan bersedih. 

172. Mereka bergembira de- 
ngan nikmat dan karunia dari 
Allah, dan sesungguhnya *Allah 
tidak menyia-nyiakan ganjaran 
orang-orang yang beriman. 

R. 18 173. Yaitu orang-orang yang 

telah "melaksanakan perintah 
Allah dan Rasul sesudah mereka 
menderita luka-luka. 529 Bagi orang- 
orang yang berbuat baik dan 
bertakwa di antara mereka ada 
ganjaran yang besar. 

a 2 : 63; 6 : 49; 7 : 50; 46 : 14. h l : 171; 9 : 129; 11:116. c 8 : 25. 

528. Para syuhada (orang-orang mati syahid) merasa gembira bahwa 
saudara-saudara mereka yang ditinggalkan di dunia ini dan akan mengikuti 
jejak mereka kemudian akan segera menang atas musuh-musuh mereka. 
Maksudnya ialah, sesudah mati segala hijab (tabir gaib) diangkat dan para 
syuhada diberi makrifat tentang kemenangan-kemenangan yang tersedia bagi 
kaum Muslimin. Mereka mendapat kabar suka mengenai saudara-saudaranya, 
ialah, para malaikat Tuhan terus-menerus memberitahukan mereka tentang 
sukses dan kemenangan-kemenangan yang dicapai Islam sepeninggal mereka. 

529. Pada ayat ini dan pada ayat berikutnya diisyaratkan tentang dua 
Ghazwah (perang) yang dipimpin oleh Rasulullah Saw melawan orang- 
orang Mekah sesudah Perang Uhud. Yang pertama dilakukan pada keesokan 
harinya sesudah pertempuran itu. Ketika laskar Mekah menarik diri dari 
Uhud, mereka diejek oleh beberapa suku Arab karena tidak membawa barang 
rampasan perang atau tawanan perang dari medan pertempuran yang menurut 
pengakuan mereka, telah dimenangkan oleh mereka. Oleh sebab itu mereka 
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yang tentangnya manusia menga- 
takan, “Sesungguhnya manusia 
telah berkumpul untuk menye- 
rang kamu, maka takutlah kepada 


174. Merekalah orang-orang 





mereka” 530 tetapi hal itu me- 
nambah keimanan mereka dan 
mereka berkata, “Cukuplah Allah 
bagi kami, dan Dia sebaik-baik 
Pelindung.” 


berpikir untuk kembali lagi ke Medinah, dengan tujuan menyerang lagi 
kaum Muslimin dan menggenapkan kemenangan mereka. Rasulullah Saw 
telah mempunyai hrasat tentang kedatangan-kembali mereka; maka beliau 
menyerukan kepada para sahabat yang telah mengambil bagian dalam Perang 
Uhud untuk ikut-serta dengan beliau, dalam gerakan militer melawan laskar 
Mekah, dan pada keesokan harinya beliau bertolak dari Medinah dengan 
250 prajurit. Ketika kaum Mekah mendengar hal itu, hati mereka gentar lalu 
melarikan diri. Rasulullah Saw bergerak sejauh Hamra al-Asad, yang letaknya 
kira-kira delapan mil dari Medinah di jalur ke arah Mekah; dan setelah 
mengetahui bahwa musuh telah melarikan diri, beliau kembali ke Medinah. 
Gerakan militer kedua datang setahun kemudian. Sebelum meninggalkan 
medan perang Uhud, Abu Sufyan, panglima laskar Mekah, telah menjanjikan 
kepada kaum Muslimin untuk berhadapan lagi pada tahun kemudian di 
Badar. Tetapi, oleh karena tahun kemudian datang tahun paceklik, ia tak 
dapat melaksanakan bualannya. Tetapi, ia mengutus Nu’aim bin Mas’ud 
ke Medinah untuk menakut-nakuti kaum Muslimin, dengan menyebarkan 
desas-desus mengenai persiapan besar-besaran yang telah diselenggarakan 
oleh kaum Mekah. Akan tetapi, siasat kotor itu, sama sekali gagal membuat 
takut kaum Muslimin yang datang di Badar pada saat yang ditentukan, dan 
temyata kaum Mekah tidak datang. Ekspedisi ini dikenal sebagai Ghazwah 
(perang) Badr Al-Sugra (Badar Kecil), untuk membedakannya dari perang 
Badar Besar yang telah terjadi kira-kira dua tahun sebelumnya. 

530. Isyarat ini tertuju kepada desas-desus yang disebarkan oleh Nu’aim 
bin Mas’ud. 
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175. Maka mereka kembali 
dengan nikmat dan karunia 531 
dari Allah, keburukan tidak 
menyentuh mereka dan mereka 
mengikuti "kcridaan Allah, dan 
Allah Pemilik karunia besar. 
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176. Sesungguhnya yang de- 
mikian itu adalah setan yang 
menakut-nakuti 'sahabat-sahabat- 
nya, 532 karena itu janganlah kamu 
takut kepada rnereka tetapi 
takutlah kepada-Ku jika kamu 
orang-orang beriman. 

177. c Dan janganlah orang- 
orang yang bersegera ke dalam 
kekahran menyedihkan engkau, 
sesungguhnya mereka tidak akan 
dapat memudaratkan Allah 533 
sedikit pun. Allah berkehendak 
tidak akan menjadikan bagian 
keberuntungan untuk mereka di 
akhirat dan bagi mereka ada azab 
yang besar. 
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a 2 : 208, 266; 3 : 16, 163; 5 : 3, 17; 9 : 72; 57 : 21, 28. 
*7 :28; 16 : 101; 35 : 7. c 5 : 42. 


531. Kaum Muslimin kembali dari Badr Al-Sugra setelah meraih 
keuntungan besar dalam perdagangan di pasar tahunan yang terselenggara di 
sana. Hal itu disinggung dengan kata “karunia.” 

532. Kata-kata itu berarti: (1) setan berupaya membuat orang-orang 
mukmin takut terhadap orang-orang kahr, sahabat-sahabatnya (2) dengan 
rencananya, setan hanya berhasil menakut-nakuti temannya sendiri, yaitu, 
orang-orang kahr. 

533. Mereka yang berupaya memberi mudarat kepada Islam atau 
Rasulullah Saw dan para pengikut beliau, sesungguhnya berusaha merugikan 
Allah Swt sebab tujuan perjuangan Rasulullah Saw ialah tujuan perjuangan 
Allah Swt. 
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178. Sesungguhnya "orang- 
orang yang membeli kekahran 
dengan keimanan, mereka tidak 
akan dapat memudaratkan Allah 
sedikit pun, dan bagi mereka ada 
azab yang pedih. 

179. Dan janganlah sama 
sekali orang-orang kafir me- 
nyangka bahwa *penangguhan 
Kami kepada mereka baik bagi 
diri mereka. Sesungguhnya 
penangguhan Kami kepada me- 
reka itu supaya 534 mereka se- 
makin bertambah dalam dosa, 
dan bagi mereka ada azab yang 
menghinakan. 

180. ‘Allah sekali-kali tidak 
akan membiarkan orang-orang 
yang beriman di dalam keadaan 
kamu sekarang ini 535 hingga 
Dia memisahkan yang buruk 
dari yang baik. Dan Allah tidak 
akan hncmpcrlihatkan yang 
gaib kepadamu. Tetapi Allah 
memilih 536 di antara rasul-rasul- 
Nya siapa yang Dia kehendaki, 

a 2 : 17, 87; 14 : 29. b 22 : 45. 
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534. Huruf Lam dalam ungkapan liyazdadu adalah Lam al- ‘Aqibah dan 
menyatakan akibat. 

535. Ayat ini maksudnya ialah, percobaan dan kemalangan yang telah 
dialami kaum Muslimin, hingga saat itu tidak akan segera berakhir. Masih 
banyak lagi percobaan yang tersedia bagi mereka, dan percobaan-percobaan 
itu akan terus-menerus datang, hingga orang-orang mukmin sejati, akan 
benar-benar dibedakan dari kaum munahk dan yang lemah iman. 
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karena itu berimanlah kamu 
kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya. Dan jika kamu beriman 
dan bertakwa, maka bagimu ada 
ganjaran yang besar. 

181. Dan janganlah sekali- 
kab orang-orang "yang bakhil 
dalam menginfakkan apa yang 
telah diberikan Allah kepada 
mereka dari karuniaNya me- 
nyangka bahwa itu baik bagi 
mereka, bahkan itu sangat buruk 
bagi mereka. Pada Hari Kiamat 
apa yang mereka bakhilkan itu 
segera akan dikalungkan pada 
leher mereka. Dan milik Allah- 
lah warisan 537 seluruh langit dan 
bumi, dan Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. 

R. 19 182. Sesungguhnya Allah 

telah mendengar ucapan 
orang-orang yang berkata, 

“Sesungguhnya *Allah fakir 
sedangkan kami kaya.” 538 Kami 
pasti akan mencatat apa yang 

a 4 : 38; 17 : 30; 25 : 68. b 5 : 65. 

536. Kata-kata itu tidaklah berarti bahwa sebagian rasul-rasul terpilih dan 
sebagian lagi tidak. Kata-kata itu berarti, dari orang-orang yang ditetapkan 
Tuhan sebagai rasul-rasul-Nya, Dia memilih yang paling sesuai untuk zaman 
tertentu, di zaman rasul itu dibangkitkan. 

537. MTrats yang diterjemahkan sebagai “warisan” di sini, maksudnya 
“pemilikan.” Kata itu berarti pula, bagian yang diuntukkan bagi seseorang. 
Lihat ayat QS.23: 12, tempat “orang-orang yang” dinyatakan “akan mewarisi 
surga.” Surga tak diwarisi oleh siapa pun; surga hanyalah diterima sebagai 
suatu bagian yang telah ditentukan dari Allah Swt. 

538. Ketika orang-orang Yahudi diseru untuk membelanjakan kekayaan 
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mereka katakan, dan mereka 
“berusaha membunuh nabi-nabi 
tanpa hak dan Kami akan berkata, 
“Rasakanlah olehmu azab yang 
membakar!” 
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183. “Itu disebabkan oleh apa 
yang telah dilakukan tanganmu 
dahulu”, dan bahwa *Allah tidak 
aniaya terhadap hamba-hamba- 

Nya. 

184. Orang-orang yang ber- 
kata, “Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada kami 
supaya kami tidak beriman 
kepada seorang rasul sebelum 
ia mendatangkan kepada kami 
kurban yang dimakan api.” 539 * 
Katakanlah, “Sesungguhnya 
sebelumku telah datang kepada- 
mu rasul-rasul dengan c bukti- 
bukti yang jelas dan dengan 
apa yang kamu sebutkan. 
tetapi mengapa kamu berusaha 
menimpakan kepada mereka 
kesusahan-kesusahan yang besar 
jika kamu orang-orang benar?” 


(JLjJ aJjI 6' i -kCjjal Ll dJi 

£. 9 jj 53 ^ 


LJJ>J5.y^c «iLl oj ijjls jJI 
jldll <d£Li oLjjjij LdoLi 

9 ^ 5 9 s ? 9 

OwLlJLj (j-? ,_jdj ifcL>- yS JS 

^61 iii ^ji JjJdi 

9 . < 

tWj ) 


a 4 : 156. 6 8 : 52; 41 : 47; 50 : 30. c 5 : 33; 14 : 10; 40 : 84. 


mereka di jalan Allah (QS.3: 181), mereka mengejekkaum Muslimin dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya. ” Kalimat itu 
melukiskan pula perasaan batin orang-orang bakhil yang menggabungkan 


* Ini adalah akidah orang Yahudi yaitu apapun pengorbanan yang dipersembahkan kehadapan 
Tuhan, tanda pengabulannya adalah turunnya lidah api dari langit dan memakan pengorbanan 
itu. Maka sesuai dengan hal itu Rasulullah Saw pun dituntut supaya memperlihatkan 
pengorbanan yang seperti itu. Yakni turunnya api dari langit padanya dan memakannya. Allah 
Ta’ala berhrman dalam menjawab hal ini, “Kalau tanda Rasul yang benar adalah seperti ini, 
sesuai perkataamnu maka pada waktu rasul sebelumnya pun ada pengorbanan-pengorbanan 
dan api turun dari langit serta memakannya. Walaupun demikian mengapa kalian memberikan 
perlawanan keras kepada para nabi tersebut?” 
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185. "Tctapi jika mereka 
mendustakan engkau, maka 
sungguh telah didustakan pula 
rasul-rasul sebelum engkau yang 
datang dengan bukti-bukti yang 
jelas, Zabur 540 , dan Kitab yang 
menerangi. 541 

186. 'Tiap-tiap jiwa akan me- 
rasakan mati. Dan sesungguhnya 
"ganjaranmu akan disempurna- 
kan pada Hari Kiamat. Maka 
barangsiapa dijauhkan dari Api 
dan dimasukkan ke dalam surga 
maka sungguh ia telah mendapat 
kemenangan. Dan tidaklah ke- 
hidupan dunia ini melainkan 
kesenangan yang menipu. 542 
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diri kepada suatu gerakan bam, tetapi merasa sangat berat untuk memenuhi 
keperluan-keperluan keuangan yang semakin membesar itu. 

539. Ayat ini menjawab kecaman kaum Yahudi tentang kurban yang 
dibakar, dengan mengatakan, bahwa menepati hukum tentang kurban 
demikian itu, tidak menjadi tolok ukur untuk menguji kebenaran seorang 
nabi; sebab, hal itu dengan mudah dapat dikerjakan oleh seorang pendusta 
pun. Hanya “Tanda-tanda yang nyata” sajalah yang membuktikan kebenaran 
seorang pendakwa. Tetapi, jika pun melaksanakan kurban yang dibakar itu 
menjadi tolok-tolok ukur untuk nabi yang benar, kaum Yahudi tak berhak 
menyatakan kebenaran. Mereka dituding dengan kata-kata, “Mengapa 
mereka menolak para nabi yang benar-benar mematuhi hukum itu?” 

540. Zabur berarti, sebuah tulisan atau kitab yang mengandung 
kebijakan dan ilmu pengetahuan, namun tidak berisikan undang-undang 
dasar, peraturan-peraturan atau perintah-perintah, terutama Kitab Daud As 
yang berisikan Mazmur (Lane). 

541. Taurat yang diikuti oleh semua nabi Bani Israil, meskipun mereka 
mempunyai juga wahyu-wahyu sendiri-sendiri, mengandung peringatan- 
peringatan dan kata-kata berhikmah. 
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187. "Niscaya kamu akan 
diuji 543 dalam hartamu dan 
jiwamu, dan pasti *kamu akan 
mendengar banyak hal yang 
menyakitkan dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab sebelum- 
mu dan juga dari orang-orang 
musyrik. Tetapi jika kamu ber- 
sabar dan bertakwa maka se- 
sungguhnya hal itu merupakan 
urusan keteguhan hati. 

188. Dan ingatlah ketika 
Allah mengambil perjanjian 544 
yang teguh dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab seraya 
berfirman, “Kamu harus mene- 
rangkannya kepada manusia dan 
jangan menyembunyikannya.” 
Tetapi Tnereka mencampakan- 
nya ke belakang punggungnya 
dan menukarnya dengan harga 
murah. Sangatlah buruk apa yang 
mereka pertukarkan. 
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542. Kematian mempakan gejala alam yang sangat pasti, namun demikian 
sikap manusia sangat tak mengindahkan dan acuh tidak acuh terhadap gejala 
itu. Kehidupan duniawi disebut di sini sebagai sesuatu yang sia-sia dan 
hayali belaka; sebab, sepintas lalu dunia ini, nampaknya sangat menarik dan 
manis, tetapi bila kita hanyut dalam arus kesibukan mencari kesenangan dan 
keuntungannya, maka akan terbuktilah kehidupan itu pahit dan tipuan belaka. 

543. Ujian dan cobaan memenuhi empat tujuan : (1) Membedakan 
mereka yang ragu-ragu dan lemah iman dari para pengikut yang tulus ikhlas 
lagi sabar. (2) Menjadi sarana kemajuan rohani bagi mereka yang tulus dalam 
keimanan mereka. (3) Orang-orang yang mengalami cobaan akan sadar 
terhadap kekuatan atau kelemahan iman mereka sendiri dan dengan demikian, 
memungkinkan dapat mengatur perilaku mereka sesuai dengan keadaan. (4) 
Dengan cobaan itu terbukti pula, siapa-siapa yang layak menerima ganjaran. 
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R. 20 


189. Janganlah kamu me- 
nyangka bahwa "orang-orang 
yang bergirang hati dengan 
apa yang telah mereka perbuat 
dan mereka suka dipuji tentang 
apa yang tidak pernah mereka 
kerjakan, maka janganlah sekali- 
kali engkau menyangka bahwa 
mereka akan terpelihara dari 
azab. Dan bagi mereka ada azab 
yang pedih. 

190. *Dan kepunyaan Allah 
kerajaan seluruh langit dan bumi; 
dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 
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191. 'Scsungguhnya dalam 
penciptaan seluruh langit dan 
bumi serta pertukaran malam dan 
siang, sungguh terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang 
berakal, 546 

192. Yaitu 'hrang-orang yang 
selalu mengingat Allah sambil 
berdiri, duduk, dan berbaring 
atas rusuk mereka, dan mereka 
merenungkan tentang penciptaan 
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a 61 : 3-4. *5 : 18-19, 121; 24 : 43; 42 : 50. C 2 : 165; 3 : 28; 45 : 4, 6. 
d 4 : 104; 10 : 13; 39 : 10; 62 : 11. 


544. Yang diisyaratkan di sini bukan mengenai suatu perjanjian tertentu, 
melainkan mengenai perjanjian umum yang diambil dari para pengikut setiap 
nabi, bahwa mereka akan menyampaikan dan menyebarkan Amanat Ilahi dan 
akan bemsaha menjalani kehidupan sesuai dengan amanat itu. 

545. Mafazah berarti, sebuah tempat atau keadaan yang aman atau tempat 
menyelamatkan diri; sarana untuk meraih kemenangan dan kesejahteraan 
(Aqrab). 

546. Pelajaran yang terkandung dalam kejadian langit dan bumi dan 
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seluruh langit dan bumi seraya 
berkata, “Wahai Tuhan kami, 
tidaklah Engkau menciptakan 
semua ini "sia-sia, 547 Mahasuci 
Engkau dari perbuatan sia-sia; 
maka peliharalah kami dari 
azab Api.” 

193. “Wahai Tuhan kami, 
barangsiapa yang Engkau masuk- 
kan ke dalam Api, maka sungguh 
Engkau telah menghinakannya. 
Dan tidak ada bagi orang-orang 
aniaya seorang penolong pun. 

194. “Wahai Tuhan kami, se- 
sungguhnya kami telah mende- 
ngar seorang Penyeru memanggil 
kami kepada keimanan seraya 
berkata, “Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu”, maka kami 
beriman. Wahai Tuhan kami, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa 
kami, 548 hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami bersama 
orang-orang baik.” 
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dalam pergantian malam dan siang ialah: manusia diciptakan untuk mencapai 
kemajuan rohani dan jasmani. Bila ia berbuat amal saleh, maka masa 
kegelapannya dan masa kesedihannya pasti akan diikuti oleh masa terang 
benderang dan kebahagiaan. 

547. Tatanan agung yang dibayangkan pada ayat-ayat sebelumnya tidak 
mungkin terwujud tanpa suatu tujuan tertentu. Karena seluruh alam ini telah 
dijadikan untuk mengkhidmati manusia, tentu saja kejadian manusia sendiri 
mempunyai tujuan yang agung dan mulia pula. Bila orang merenungkan 
tentang kandungan arti kerohanian yang diserap dari gejala-gejala hsik di 
dalam kejadian alam semesta dengan tatanan sempuma yang melingkupinya 
itu, ia akan begitu terkesan dengan mendalamnya oleh kebijakan luhur Sang 
Penciptanya, lalu dengan serta-merta terlompat dari dasar lubuk hatinya 
seruan, “Ya, Tuhan kami, tidaklah Engkau menjadikan ini sia-sia. ” 
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195. “Wahai Tuhan kami, 
karena itu berikanlah kepada kami 
apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan 
rasul-rasul Engkau; danjanganlah 
Engkau hinakan kami pada Hari 
Kiamat. Sesungguhnya, Engkau 
tidak pernah menyalahi janji.”* 

196. Maka Tuhan mereka me- 
ngabulkan doa mereka seraya 
berjirman, "“Scsungguhnya Aku 
tidak akan menyia-nyiakan amalan 
orang-orang yang beramal dari 
antara kamu, baik laki-laki, mau- 
pun perempuan. Sebagian kamu 
adalah dari sebagian lain. 549 *Maka 
orang-orang yang berhijrah, yang 
diusir dari rumah-rumahnya, yang 
ditimpa kesu-sahan pada jalan-Ku, 
yang berperang dan yang ter- 
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548. Dzunub, yang umumnya menunjuk kepada kelemahan-kelemahan 
serta kesalahan-kesalahan dan kealpaan-kealpaan yang biasa melekat pada 
diri manusia, dapat melukiskan relung-relung gelap dalam hati, ke tempat 
itu Nur Ilahi tidak dapat sampai dengan sebaik-baiknya; sedang Sayyi’at 
yang secara nisbi, merupakan kata yang bobotnya lebih keras, dapat berarti 
gumpalan-gumpalan awan debu yang menyembunyikan cahaya matahari 
rohani dari pemandangan kita. Lihat pula ayat-ayat QS.2: 82 dan QS.3: 17. 

549. Karena surah ini pada pokoknya memperbincangkan itikad- 
itikad dan paham serta cara hidup kaum Kristen dan karena agama Kristen 
memberikan kepada wanita kedudukan yang jelas lebih rendah daripada 
kedudukan laki-laki, sekalipun keadaan yang sebenamya berlawanan dengan 


* Untuk perkataan Mitsdq al-nabiyym lihat QS.3: 82 dan 33: 8. Dalam ayat ini setelah ‘ala 
bukaimya lisan rnsulika bahkan hanya rusulika. ‘Ala ini kewajiban dan maksudnya adalah 
bahwa seperti halnya Allah Swt mewajibkan para nabi untuk menolong rasul-rasul yang datang 
kepada kaumnya dan kalau kamu (Rasulullah Saw) tidak berbuat demikian maka ini adalah 
suatu kesalahan. Jika tidak pun, maka sesuai janji-Nya Allah Ta’ala tetap akan menolong rasul- 
rasul-Nya. 
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bunuh, niscaya Aku akan meng- 
hapuskan dari mereka keburukan- 
keburukannya dan niscaya Aku 
"akan memasukkan mereka ke 
dalam kebun-kebun yang di 
bawahnya mengabr sungai-sungai 
sebagai ganjaran dari Allah, dan 
di sisi Allah ada sebaik-baik 
ganjaran. 

197. klanganlah sekali-kali 
engkau terpedaya 550 oleh lalu- 
lalang orang-orang kafir di dalam 
negeri. 

198. Itu adalah sedikit ke- 
untungan 551 sementara, kemudian 
tempat kediaman mereka adalah 
Jahannam. Dan, alangkah buruk- 
nya tempat kediaman itu! 

199. Tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya, 
bagi mereka ada kebun-kebun 
yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai; mereka kekal 








C>-? ^ 9 ' 


9»* 9 

Or? 


Aihat 2 : 26. *40 : 5. 


pengakuan gereja Kristen, maka pemberian tekanan oleh ayat ini kepada 
persamaan kedudukan kaum wanita dengan kedudukan kaum pria di dalam 
alam rohani, merupakan akibat yang wajar sekali. Kata-kata sebagian kamu 
adalah dari sebagian lain, dimaksudkan untuk menekankan persamaan 
kedudukan kaum pria dan kaum wanita. 

550. Ayat ini, di samping mempunyai hubungan dengan zaman Rasulullah 
Saw juga kena benar kepada kemajuan secara kebendaan yang menakjubkan 
di tengah bangsa-bangsa Kristen dalam segala bidang kehidupan dewasa 
ini. Ayat ini pun memperingatkan kaum Muslimin agar jangan tertipu atau 
terpukau oleh kesilauan kemajuan sementara dan fana ini. 

551. Kesejahteraan bangsa-bangsa Kristen itu hanya untuk sementara 
saja, dan ayat ini mengisyaratkan kepada hukuman mengerikan yang tersedia 
bagi mereka dan yang kini sungguh-sungguh telah mulai menimpa mereka. 
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di dalamnya, sebagai suatu 
hidangan 552 dari sisi Allah. Dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 

200. Dan sesungguhnya "di 
antara Ahlikitab ada yang 
beriman kepada Allah, kepada 
apa yang diturunkan kepadamu, 
dan kepada apa yang diturunkan 
kepada mereka, mereka berendah 
diri di hadapan Allah. Mereka 
tidak menjual ayat-ayat Allah 
dengan harga murah. Merelca 
inilah yang akan mendapatkan 
ganjarannya di sisi Tuhannya. 

Sesungguhnya Allah sangat cepat 
dalam menghisab. 553 

201. Wahai orang-orang yang 
beriman! bersabarlah, tingkat- 
kanlah kesabaran, serta 'hcrsiap- 
siagalah 554 di perbatasan dan 
bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu berhasil. 555 * 

°3 : 11. h & : 61. 

552. Nuzul itu ism masdar dari nazala, yang berarti, ia turun; ia tinggal 
atau menetap di satu tempat; mengandung arti (1) tempat tamu-tamu menginap 
(2) makanan yang disediakan untuk tamu-tamu (Lane). 

553. Kata-kata “Allah sangat cepat dalam menghisab, ’’ bila dipakai 
bertalian dengan orang-orang kahr berarti bahwa Allah Swt itu cepat 
meminta pertanggung-jawaban dan menimpakan hukuman; tetapi, bila 
dipakai mengenai orang-orang mukmin kata-kata itu berarti bahwa Allah Swt 
itu cepat mengadakan penghisaban dan menganugerahkan ganjaran. 
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* Maksud dari perkataan Rdbitu disini adalah “mengikat kuda-kuda di perbatasan.” Artinya 
kapanpun jangan merasa takut dari serangan-serangan musuh bahkan berjagalah di perbatasan 
agar berita-berita dari tepi perbatasan diperoleh. Dengan demikian terjagalah perbatasannya 
dan musuh tidak mendapat kesempatan untuk menyerang secara mendadak. 


315 






Juz 4 


ALI ‘IMRAN 


Surah 3 


554. Rabitu berarti, gigih dalam perlawanan musuhmu atau ikatlah 
kudamu dalam keadaan siap-siaga di tapal batas; atau lazimkanlah dirimu 
tekun dan rajin dalam menjalankan kewajiban terhadap agamamu; atau 
jagalah waktu shalat (Lane). 

555. Kelima syarat untuk kemenangan yang disebut dalam ayat ini 
ialah: (1) memperlihatkan kesabaran dan kegigihan; (2) memperlihatkan 
kesabaran dan keteguhan hati lebih besar dari musuh; (3) melazimkan 
diri dengan senantiasa tekun dan rajin dalam mengkhidmati agama dan 
masyarakat (4) senantiasa berjaga-jaga dengan waspada di perbatasan untuk 
tujuan pertahanan dan serangan; dan (5) menempuh kehidupan yang saleh. 
Ribath berarti pula hati manusia. Jadi orang-orang mukmin diperintahkan 
untuk senantiasa berada dalam keadaan siap-siaga dan berjaga-jaga untuk 
memerangi musuh-musuh di dalam dan di luar. 
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Surah 4 

AL-NISA’ 

Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 177, dcngan Basmalah 

Rukuknya : 24 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Surah ini sungguh tepat diberi nama al-Nisa’ (wanita-wanita), sebab 
surah ini terutama membahas hak serta tanggung jawab kaum wanita 
dan juga lceadaan serta kedudukan mereka di dalam masyarakat. Surah 
ini diturunkan di Medinah sesudah Perang Uhud antara tahun ketiga 
dan kelima Hijrah dan pada pokoknya membahas ihwal janda-janda 
dan anak-anak yatim-piatu (yang ada) dalam jumlah besar sesudah 
perang tersebut. 

Para ulama Islam dan cendekiawan Eropa semuanya sepakat 
mengenai waktu surah ini diturunkan. Akan tetapi Noldeke, seorang 
Orientalis (ahli ketimuran) ternama berkebangsaan Jerman, cenderung 
menempatkan beberapa ayat surah ini di antara wahyu-wahyu yang 
diturunkan di Mekah; sebab, menurutnya, dalam ayat-ayat itu “orang- 
orang Yahudi disebut-sebut dengan nada dan semangat persaudaraan,” 
karena ketika itu, belum nampak pertentangan antara mereka dengan 
Kaum Muslimin. 

Wherry berpendapat bahwa kata-kata, “hai manusia ” dalam ayat 
134 menunjukkan bahwa setidaknya ayat ini diturunkan di Mekah, 
sebab bentuk panggilan ini telah dipergunakan khusus dalam surah- 
surah yang diturunkan di Mekah. Tetapi, mengatakan bahwa karena 
ayat-ayat tertentu mempergunakan ucapan, “hai manusia, ” maka 
ayat itu pasti termasuk kelompok surah Makkiyah, walaupun semua 
bukti menyatakan kebalikan, adalah hanya isapan jempol belaka. Yang 
sebenamya adalah bahwa oleh karena jumlah orang-orang mukmin 
di Mekah pada waktu itu masih kecil sekali dan belum merupakan 
masyarakat yang utuh dan masih sangat sedikit peraturan syariat 
ditumnkan, maka orang-orang Mekah - baik orang-orang mukmin 
maupun kafir - semuanya dipanggil dengan kata-kata, “hai manusia. ” 
Akan tetapi, sesudah Rasulullah Saw hijrah ke Medinah, perintah- 
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perintah syar’i diturunkan dengan deras dan cepat frekuensinya, dan 
telah terwujud satu masyarakat orang-orang mukmin yang terpisah 
dari orang-orang kafir dan mempunyai ciri kepribadian sendiri, maka 
merekadipanggildenganpanggilan, “Hai orang-orangyang beriman, ” 
Tetapi, manakala yang dikehendaki adalah panggilan bersifat umum, 
yaitu berlaku untuk orang-orang mukmin dan orang-orang kafir juga, 
maka digunakanlah panggilan “Hai manusia!”. 

Hubungan surah ini dengan surah sebelumnya terletak pada 
kenyataan bahwa dalam surah terdahulu, salah satu dari pembahasan 
yang utama ialah Perang Uhud, sedang surah ini mengutarakan 
bermacam-macam masalah yang telah timbul, akibat peperangan 
tersebut. Surah ini pun menerangkan dengan sejelas-jelasnya tentang 
kasak-kusuk jahat orang-orang Yahudi dan kaum munalik di Medinah 
yang melihat Islam sedang memperoleh kekuasaan besar di negeri itu 
setelah Perang Uhud, dan kemudian mereka menghimpun segenap 
kekuatan untuk mengadakan upaya terakhir guna menghancurkannya 
sampai ke akar-akarnya. Dilihat dari satu segi, surah ini merupakan 
pula pemekaran pokok permasalahan surah sebelumnya; yaitu, 
menggugurkan dasar ajaran Kristcn tentang penebusan dosa dan 
membuktikan bahwa Nabi Isa As tidak wafat di atas tiang salib. 

Ikhtisar Isi Surah 

Seperti halnya dalam Surah Ali Imran, dasar ajaran Kristcn juga 
merupakan salah satu bahasan utama dalam surah ini. Tetapi, surah ini 
memberikan tempat lebih luas, dalam membahas perbandingan antara 
ajaran agama Islam dan Kristcn itu secara terinci, dengan memaparkan 
secara khusus kemajuan dan kekuasaan Kristcn di akhir jaman. Karena 
pada akhir zaman para pujangga dan cendikiawan Kristen akan 
menyatakan dan mengumumkan dengan lancang bahwa Islam telah 
merendahkan harkat kaum wanita dengan memberikan kepada mereka 
peringkat lebih rendah daripada kaum pria, maka surah ini membahas 
masalah-masalah yang bertalian dengan kaum wanita. 

Pandangan secara sepintas akan ajaran Al-Qur’an mengenai kaum 
wanita membuktikan, bahwa dalam hal ini pun ajaran Islam jauh 
lebih tinggi daripada ajaran Kristcn. Karena masalah anak-anak yatim 
berhubungan erat sekali dengan masalah kaum wanita, maka masalah 
ini pun mendapat perhatian khusus dalam surah ini dan ini merupakan 
wahyu pertama yang menetapkan pemeliharaan hak anak-anak yatim 
dan hak kaum wanita. Kaum wanita tidak hanya diberi semua hak yang 
patut dimiliki mereka secara sah, pada khususnya hak warisan, tetapi 
juga mereka dinyatakan menjadi penguasa dan pengatur tunggal untuk 
hak milik mereka sendiri. 
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Pokok masalah utama kedua yang dibahas dalam surah ini ialah 
kemunahkan. Sebab, pada akhir zaman, agama Kristen akan mendapat 
kekuasaan di seluruh dunia dan banyak orang Islam akan hidup di 
bawah pemerintahan-pemerintahan Kristcn dan sebagai akibat dari 
kenyataan bahwa orang-orang Islam berada di bawah kekuasaan 
pemerintah Kristcn dan ketakutan mereka akan celaan orang-orang 
Kristcn terhadap Islam, lalu mereka akan mengambil sikap kemunahk- 
munahkan terhadap agama mereka sendiri, maka masalah kemunahkan 
dibahas dalam surah ini bersama-sama dengan masalah kaum wanita, 
dan diterangkan betapa parahnya kemerosotan akhlak dan rohani yang 
dapat menjerumuskan orang rnunahk ke dalamnya. Kaum munahk 
diperingatkan bahwa rasa n i sta dan hina akan mencekam mereka, sebab 
mereka lebih takut kepada manusia daripada kepada Khalik mereka. 

Menjelang penutup, surah ini menerangkan sedikit masalah 
penyaliban Nabi Isa As dan dinyatakan dengan tegas, serta dibuktikan 
dengan sangat meyakinkan, bahwa kepercayaan mengenai wafat Nabi 
Isa As di kayu salib itu sama sekali tidak benar dan tidak mempunyai 
landasan. Seperti manusia lainnya beliau pun wafat secara wajar, dan 
ajaran palsu ini disangkal oleh kenyataan-kenyataan sejarah yang 
sudah terbukti kebenarannya, bahkan kitab-kitab Injil sendiri tidak 
mendukungnya. 

Surah ini berakhir dengan mengulangi secara ringkas masalah 
Kalalah untuk menarik perhatian kepada keadaan Nabi Isa As yang 
ditilik dari satu segi, adalah seorang Kalalah karena tidak meninggalkan 
penerus rohani, sebab kenabian telah dipindahkan dari kaum Bani Israil 
kepada kaum Bani Ismail. 
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1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Hai manusia, "bertakwalah 



kepada Tuhan kamu *Yang men- 
ciptakanmu dari satu jiwa 556 dan 



A 


dari jenis -nya Dia menciptakan t - 
pasangannya, 557 serta memper- p ^ 
kembangbiakkan dari keduanya A _, 


banyak laki-laki dan perempuan; 


a 33 : 71; 59 : 19. b l : 190; 16 : 73; 30 : 22; 39 : 7. 


556. “Satu jiwa ” dapat diartikan : (1) Adam, (2) laki-laki dan perempuan 
bersama-sama, sebab bila dua wujud melakukan satu pekerjaan bersama- 
sama, mereka dapat dianggap sebagai satu; (3) laki-laki atau perempuan 
secara mandiri sebab umat manusia dapat dikatakan telah diciptakan dari 
“satu jiwa” dalam arti kata bahwa tiap-tiap dan masing-masing perseorangan 
(individu) diciptakan dari benih laki-laki yang merupakan “satu jiwa” dan 
juga dilahirkan oleh perempuan yang merupakan pula “satu jiwa.” 

557. Kata-kata itu tidak berarti bahwa perempuan diciptakan dari bagian 
tubuh laki-laki, tetapi bahwa perempuan termasuk jenis yang sama dengan 
laki-laki yaitu mempunyai pembawaan-pembawaan dan kecenderungan- 
kecenderungan yang serupa. Anggapan bahwa Siti Hawa telah diciptakan 
dari tulang rusuk Adam nampaknya timbul dari sabda Rasulullah Saw yakni, 
“Kaum wanita telah diciptakan dari tulangrusuk, dan tentu saja bagian yang 
paling bengkok dari tulang rusuk itu bagian yang paling atas. Jika kamu 
memaksa meluruskannya, kamu akan membuatnya patah ” (Bukhari, Kitab- 
al-Nikah). Sabda ini sebenamya merupakan satu dalil yang bertentangan 
dengan anggapan di atas, dan bukan mendukungnya, sebab di sini sekali- 
kali tidak disebut nama Siti Hawa, melainkan hanya menerangkan ihwal 
keadaan umum perempuan. Jelas bagi siapa pun bahwa setiap perempuan 
tidak diciptakan dari tulang rusuk. Kata Dil ’ yang digunakan dalam hadis 
Rasulullah Saw di atas, menunjuk kepada suatu pembawaan bengkok; kata itu 
sendiri berarti kebengkokan (Bihar & Muhlt). Sebenamya kata itu menunjuk 
kepada satu sifat khas wanita, yaitu, mempunyai kebiasaan berbuat pura-pura 
tidak senang dan bertingkah manja demi menarik hati orang. “Kebengkokan” 
itu disebut dalam hadis ini sebagai sifat khas yang paling tinggi atau paling 
baik di dalam wataknya. Barangsiapa menganggap marah-semu perempuan 
sebagai alamat kemarahan yang sungguh-sungguh, lalu berlaku kasar 
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dan takutlah kepada Allah, yang 
dengan nama -Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan 
takutlah pada-Nya mengenai 
hubungan kekerabatan . 558 Se- 
sungguhnya Allah senantiasa 
mengawasimu. 

3. Dan "bcrikanlah kepada 
anak-anak yatim harta mereka, 
janganlah kamu menukar yang 
baik dengan yang buruk, dan 
janganlah kamu memakan harta 
mereka dengan mencampurkan- 
nya bersama hartamu. Sesung- 
guhnya itu adalah dosa yang 
besar . 559 

4. Dan jika kamu khawatir 
tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap anak-anak yatim, maka 
nikahilah perempuan-perempuan 
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a 4: 11, 128; 6: 153; 17:35. 


terhadapnya karena alasan itu, sebenamya memusnahkan segi paling menarik 
dan menawan hati dalam kepribadiannya. 

558. Ayat itu menempatkan perkataan “ketakwaan kepada Allah” ber- 
dampingan dengan perkataan “hubungan tali kekerabatan” guna menekankan 
pentingnya perlakuan baik terhadap keluarga. Hal demikian telah begitu 
dititik-beratkan oleh Al-Qur’an, sehingga Rasulullah Saw lazim membaca 
ayat ini pada saat membacakan khutbah nikah, guna mengingatkan kedua 
belah pihak mempelai, kepada kewajiban mereka masing-masing terhadap 
satu sama lain. 

559. SetelahmenyebutkankeduakaruniaTuhandi dalam ayat sebelumnya, 
yakni, pengembangbiakkan banyak laki-laki dan perempuan dari “satu jiwa” 
dan penjagaan mereka dari kehancuran dengan menjalin tali kekerabatan (tali 
silaturahmi), Al-Qur’an selanjutnya menekan perlunya melindungi keturunan 
dengan menjamin hak serta kepentingan anak-anak yatim. 
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lainnya yang kamu sukai, dua 
atau tiga atau empat; 560 akan tetapi 
"jika kamu khawatir tidak akan 
dapat berlaku adil maka nikahi- 
lah seorang perempuan saja, 
atau nikahi yang dimiliki tangan 
kananmu. 561 Yang demikian itu 
lebih memungkinkan bagimu 
terhindar dari berbuat aniaya. 562 * 




a 4 : 130 


560. Ayat ini penting sekali, oleh karena ayat ini mengizinkan poligami 
dalam keadaan tertentu. Islam memperkenankan (walaupun tentu saja 
tidak menganjurkan atau mendorong) seorang laki-laki, beristri lebih dari 
satu sampai empat orang pada satu waktu. Karena izin ini telah diberikan 
sehubungan dengan masalah anak-anak yatim, maka haruslah diartikan bahwa 
hal itu, pertama-tama didasarkan pada soal pengurusan golongan masyarakat 
yang paling terlantar itu. Ada peristiwa-peristiwa ketika kepentingan anak- 
anak yatim, hanya mungkin dapat dilindungi dengan jalan mengawini 
seorang atau lebih dari seorang dari antara perempuan-perempuan asuhan 
atau dari antara perempuan-perempuan lain menurut tuntutan keadaan. 
Walaupun ayat ini menyebutkan poligami sehubungan dengan masalah anak- 
anak yatim, namun suasana lain dapat timbul, saat poligami dapat menjadi 
satu obat yang diperlukan untuk mengobati beberapa keburukan sosial atau 
moral. Jika hanya tujuan-tujuan pemikahan itu sendiri diperhatikan, maka 
izin itu nampaknya tidak hanya dibenarkan, malah ada kalanya sangat 
tepat dan bahkan perlu; ya, dalam kasus-kasus demikian, justru jika tidak 
memanfaatkan izin ini, niscaya akan dapat memgikan kepentingan individu 
dan masyarakat. Menurut al-Qur’an, tujuanperkawinan ada empat, yakni: (1) 
pencegahan terhadap penyakit-penyakit jasmani, akhlak, dan rohani (QS.2: 
188; 4 : 25); (2) mendapatkan ketenteraman hati dan untuk memperoleh 
seorang teman hidup yang mau mencurahkan cinta kasihnya (QS.30 : 22); (3) 

* Bukanlah perintah dari ayat ini yaitu nikahilah dua-dua, tiga-tiga, empat-empat perempuan 
balikan maksudnya adalah bahwa dalam satu waktu paling banyak dapat memiliki 4 orang istri. 
Pada waktu itu tidak ada batas ketentuan perkawinan di Arab. Maka dengan diizinkannya banyak 
menikah, ayat ini adalah ayat yang dapat menegakkan pembatasan pemikahan khususnya dalam 
keadaan perang banyak sekali tawanan perang perempuan. Untuk memelihara anak-anak yatim 
tidaklah cukup dengan seorang istri. Oleh karena itu dalam keadaan seperti ini diizinkan menikah 
lebih dari satu istri dengan syarat bisa menegakkan keadilan. Dari dua sisi ayat ini keadilan 
diberikan pada syarat yang paling awal. Orang yang membuat alasan diizinkan menikah lebih 
dari satu, ia meninggalkan istrinya Ka al-mu ‘allaqah seperti keadaan perempuan yang digantung 
yakni tidak dicerai dan juga tidak digauli, mereka sekali-kali tidak mengamalkan perintah agama 
Islam bahkan banyak menikah dikarenakan keinginan nafsunya. 
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mendapatkan keturunan, dan (4) memperluas lingkup kekeluargaan (QS.4: 2). 
Sekarang, kadangkala salah satu di antara atau semua keenrpat tujuan tersebut 
di atas itu tidak tercapai oleh keadaan hanya beristri seorang; misalnya, istri 
menjadi penyandang cacat seumur hidup, atau, menderita penyakit menular; 
maka, tujuan perkawinan itu pasti tidak akan tercapai, bila orang yang 
dihadapkan kepada situasi semacam itu, tidak mengawini perempuan lain 
lagi. Memang, tidak ada jalan lain bagi dia, kecuali kawin lagi secara sah bila, 
karena tidak manrpu menahan godaan nafsu berahi lalu menjalani kehidupan 
amoral (asusila). Seorang istri yang mengidap penyakit menahun, tidak akan 
mampu menjadi teman hidup yang baik, sebab betapa pun patut dihormati 
dan dikasihi; wujudnya tidak dapat memberikan ketenteraman hati kepada 
suaminya, dalam segala hal. Begitu pula, jika kebetulan ia mandul, keinginan 
alami sang suami yang sepenuhnya beralasan untuk mempunyai keturunan 
yang akan menjadi penerusnya dan mengabadikan namanya, tetap tak akan 
terpenuhi kalau tidak kawin lagi. Untuk memenuhi keperluan-keperluan 
semacam itulah, Islam telah mengizinkan mengikat tali poligami. Tetapi, 
jika dalam kasus yang disebut di atas, sang suami menceraikan istrinya yang 
pertama, maka hal demikian akan merupakan sesuatu yang memalukan dan 
membawa kenistaan bagi sang suami. Sebenamya tujuan-tujuan poligami 
itu, sampai batas tertentu, sama dengan tujuan-tujuan perkawinan tunggal. 
Bila salah satu atau semua tujuan itu tidak tercapai dengan perkawinan 
tunggal, maka perkawinan poligami menjadi suatu keperluan. Namun, ada 
beberapa alasan juga yang kadang-kadang dapat menjadikan seseorang perlu 
mempunyai seorang lagi istri atau lebih, di samping seorang yang sangat 
mencintai dan cukup memenuhi tujuan-tujuan perkawinan. Alasan-alasan 
itu ialah: (a) untuk melindungi anak-anak yatim; (b) untuk menrpersuamikan 
janda-janda yang layak bersuami lagi, dan (c) untuk mengisi kekosongan 
anggota keluarga laki-laki dalam suatu keluarga atau masyarakat. Sudah 
jelas dari ayat yang sedang kita bahas ini bahwa poligami diikhtiarkan, pada 
khususnya, dengan tujuan melindungi anak-anak yang terlantar. Dari ayat 
ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa ibu anak-anak yatim yang bernaung di 
bawah perwalian seseorang, lebih baik dikawini oleh wali itu sendiri, agar 
ia menjadi langsung terikat dalam tali kekeluargaan dengan mereka, lebih 
erat perhubungannya dengan mereka, dan dengan demikian, lebih dapat 
mencurahkan perhatian demi kesejahteraan mereka daripada ia tidak berbuat 
demikian. Mencarikan suami bagi janda-janda (QS.24: 33) merupakan tujuan 
lain yang dicapai dengan adanya peraturan poligami. Orang-orang muslim 
di zaman Rasulullah Saw senantiasa repot menghadapi peperangan. Banyak 
sekali yang gugur dalam medan perang dan meninggalkan janda-janda dan 
anak-anak yatim, tanpa mempunyai keluarga dekat yang mengurus mereka. 
Kelebihan jumlah kaum wanita dari kaum laki-laki dan luar biasa banyaknya 
bilangan anak-anak yatim, tanpa seorang pun yang mengurus mereka 
— sebagai akibat tak terelakkan dari peperangan — menghendaki agar 
perkawinan-perkawinanpoligami dianjurkan, guna menyelamatkan Islam dari 


323 



Juz 4 


AL-NISA’ 


Surah 4 


keruntuhan akhlak. Kedua Perang Dunia telah membenarkan peraturan Islam 
yang amat berfaedah ini. Peperangan ini telah meninggalkan wanita-wanita 
muda usia tanpa suami, dalam jumlah yang luar biasa besamya. Sungguh, 
bilangan kaum wanita yang lebih besar jumlahnya dari pria di dunia Barat 
— disebabkan oleh kehilangan banyak sekali kaum pria, akibat kedua perang 
dunia itu — menjadi penyebab kemunduran akhlak dewasa ini, sehingga 
menggerogoti kehidupan masyarakat Barat. Di samping kemungkinan 
memenuhi keperluan akan suami bagi janda-janda muda itu, peraturan 
poligami juga dimaksudkan untuk mengatasi keadaan yang timbul sebagai 
akibat peperangan bila, di samping segi-segi kemunduran lainnya, tenaga 
laki-laki suatu bangsa menjadi demikian langkanya, sehingga timbul bahaya 
kehancuran total bangsa itu. Menurunnya angka kelahiran yang merupakan 
penyebab penting dari keruntuhan suatu bangsa, dapat diobati secara jitu, 
hanya dengan mempergunakan peraturan poligami. Poligami bukanlah untuk 
penyaluran keperluan nafsu syahwat, seperti disalahartikan orang, melainkan 
merupakan pengorbanan yang meminta supaya perasaan pribadi dan sepintas 
lalu, diberikan untuk kepentingan umum atau kepentingan nasional yang 
lebih luas. 

561. Ungkapan, Ma Malakat Aimanukum, secara umum berarti, 
perempuan-perempuan berstatus tawanan perang yang tidak ditebus dan 
berada dalam tahanan serta jatuh ke dalam kuasa orang-orang Islam; karena 
mereka telah ikut secara aktif dalam peperangan yang dilancarkan dengan 
maksud menghancurkan Islam, maka dengan demikian, secara hukum, 
mencabut hak diri mereka sendiri untuk memperoleh kemerdekaan. Istilah 
itu digunakan dalam Al-Qur’an, sebagai pengganti sebutan ‘Ibad dan Tma 
(budak laki-laki dan budak perempuan) untuk mengisyaratkan kepada 
pemilikan yang sah dan benar menurut hukum. Ungkapan, Milk Yamln berarti 
milik penuh dan sah menurut hukum (Lisan). Istilah itu mencakup budak- 
budak laki-laki dan perempuan, dan hanya letaknya dalam kalimat saja yang 
menetapkan apa yang dimaksud oleh ungkapan itu pada satu tempat tertentu. 
Banyak sekali terjadi kesalahpahaman, mengenai ungkapan “yang dimiliki 
tangan kananmu, ” dan apa hak dan kedudukan orang-orang yang menjadi 
tujuan pemyataan itu. Islam telah mengutuk perbudakan dengan kata-kata 
yang tidak samar-samar. Menumt Islam, memahrumkan (meluputkan) 
seseorang dari kemerdekaannya, mempakan dosa yang amat besar kecuali, 
tentu saja, ia — baik laki-laki maupun perempuan — membuat dirinya layak 
dirampas kemerdekaannya, karena keikutsertaannya dalam peperangan yang 
dilancarkan dengan maksud menghancurkan agama Islam atau negara Islam. 
Memperjualbelikan budak-budak itu, dosa besar pula. Ajaran Islam, dalam 
hal ini, lugas, tegas, dan tidak samar-samar. Menumt Islam, seseorang yang 
membuat orang lain menjadi budaknya, berbuat dosa besar terhadap Tuhan 
dan terhadap manusia (Bukhari, Kitab-al-Bai ’, dan Dawud, seperti dikutip 
oleh Fath al-Bari). Ada baiknya dicatat bahwa, ketika Islam lahir ke dunia, 
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perbudakan merupakan bagian tak terpisahkan dari tatanan kemasyarakatan 
umat manusia dan terdapat banyak sekali budak di tiap-tiap negeri. Oleh karena 
itu tidak mungkin, bahkan tidak pula bijaksana menghapuskan sekaligus suatu 
tatanan yang telah menjadi demikian eratnya, terjalin dalam seluruh tatanan 
masyarakat, tanpa mendatangkan kerugian besar kepada keadaan akhlaknya. 
Oleh karena itu Islam berusaha menghapuskannya secara bertahap tetapi jitu 
lagi mantap. Al-Qur’an telah meletakkan peraturan yang sangat sehat, untuk 
menghapuskan perbudakan dengan cepat lagi sempuma, sebagai berikut: (1) 
Tawanan-tawanan hanya dapat diambil dalam peperangan regular (tetap); 
(2) mereka tidak boleh ditahan sesudah peperangan berakhir, tetapi (3) 
harus dibebaskan sebagai isyarat belas-kasih atau tukar-menukar tawanan 
(QS.47: 5). Tetapi orang-orang yang bernasib malang yang tidak memperoleh 
kemerdekaannya, lewat salah satu dari cara-cara itu, atau, terpaksa memilih 
tinggal bersama majikan-majikan mereka yang Muslim, dapat menebus 
kebebasan mereka dengan membuat perjanjian dengan mereka yang disebut 
mukatabah, (QS.24: 34). Sekarang, jika seorang perempuan tertawan dalam 
peperangan yang sifatnya seperti tersebut di atas dan dengan demikian ia 
kehilangan kemerdekaannya, serta menjadi Milku Yamin, lagi pula ia tidak 
berhasil memperoleh kemerdekaannya dengan jalan pertukaran tawanan 
perang dan kepentingan pemerintah juga tidak membenarkan pembebasannya 
yang segera sebagai tanda belas-kasih, atau, kaumnya ataupun pemerintahnya 
sendiri tidak menebusnya, lagi pula ia tidak berupaya membeli (menebus) 
kemerdekaannya dengan mengadakan mukhatabah, dan majikannya — demi 
keselamatan akhlaknya — mengawininya tanpa meminta persetujuannya 
lebih dahulu, maka bagaimanakah peraturan ini dapat dianggap tercela? 

Adapun tentang mengadakan hubungan intim dengan seorang tawanan 
perang wanita atau seorang budak wanita tanpa mengawininya, sekali-kali 
tidak didukung oleh ayat ini atau ayat-ayat Al-Qur’an lain manapun. Al- 
Qur’an bukan saja tidak membenarkan memperlakukan tawanan-tawanan 
perang, wanita sebagai istri tanpa mengawininya secara sah, tetapi ada 
perintah-perintah yang jelas dan tegas bahwa tawanan-tawanan perang ini, 
seperti halnya pula perempuan-perempuan merdeka, harus dikawini jika 
mereka akan diperlakukan sebagai istri; antara kedua macam perempuan 
itu, hanya ada perbedaan sementara dalam kedudukan sosial, ialah, minta 
persetujuan sebelumnya, tidak dianggap perlu dari diri tawanan wanita untuk 
mengawini mereka, sebagaimana sudah seyogianya diminta dari perempuan- 
perempuan merdeka. Sebenamya mereka itu kehilangan hak, karena 
keikutsertaan dalam perang terhadap Islam. Oleh karena itu ungkapan, Ma 
Malakat Aimanukum, yang berarti, tawanan-tawanan wanita, menurut Al- 
Qur’an, sedikit pun tidak memberi dukungan kepada anggapan bahwa Islam 
melestarikan pergundikan. Kecuali ayat ini, sekurang-kurangnya dalam 
empat ayat lain, perintah itu telah diletakkan dengan kata-kata yang jelas 
dan tidak samar-samar, bahwa tawanan-tawanan perang wanita hendaknya 
jangan dibiarkan tems hidup tanpa bersuami (QS.2 : 222; 4 : 4; 4 : 26; 24: 
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33). Rasulullah Saw pun sangat tegas dalam hal ini. Menurut riwayat, beliau 
pernah bersabda, “Orang yang mempunyai budak perempuan dan memberi 
didikan yang baik kepadanya, serta memeliharanya dengan cara yang patut 
dan selanjutnya memerdekakan serta mengawininya, bagi dia ada ganjaran 
dua kali lipat” (Bukhari, Kitab al-IIm). Hadis ini berarti bahwa manakala 
seorang orang Islam, ingin memperistri seorang budak perempuan, ia 
hendaknya pertama-tama memerdekakan budak perempuan itu lebih dahulu 
sebelum mengawininya. Amal Rasulullah Saw amat sejalan dengan perintah 
beliau itu. Dua dari antara istri-istri beliau, Juwairiah dan Shahyyah, jatuh 
ke tangan beliau sebagai tawanan perang. Mereka itu Milku Yamin beliau. 
Tetapi, beliau mengawini mereka menurut syariat Islam. Beliau mengawini 
juga Mariyah yang dikirim Raja Muda Mesir untuk beliau dan istri beliau 
yang ini pun menikmati kedudukan sebagai wanita merdeka, seperti istri- 
istri Rasulullah yang lainnya. Beliau mengenakan burkah (kudungan) dan 
termasuk salah satu di antara Ummul Mukminin (Ibu Kaum Mukminin). Al- 
Qur’an menjelaskan bahwa perintah berkenaan dengan perkawinan yang 
berlaku untuk “yang dimiliki tangan kanan engkau” adalah sama dengan 
perintah yang berlaku untuk “putri-putri para paman dan bibi Rasulullah Saw 
dari pihak ayah dan ibu.” Kedua kelas wanita-wanita itu harus dinikahi oleh 
Rasulullah, sebelum mereka diperlakukan sebagai istri-istri. Ketiga kategori 
yang disebut di atas, semuanya dihalalkan bagi Rasulullah Saw melalui 
pemikahan (QS.33: 51). Selanjutnya, ayat yang berbunyi, “Dan diharamkan 
juga bagimu perempuan-perempuan yang bersuami, kecuali yang dimiliki 
tangan kananmu” (QS.4: 25) bersama-sama dengan ayat sebelumnya, 
membahas wanita-wanita muhrim dan di antara mereka ini termasuk wanita- 
wanita yang bersuami. Tetapi, ayat itu membuat suatu pengecualian, yaitu, 
perempuan-perempuan bersuami yang ditawan dalam peperangan agama dan 
kemudian mereka memilih tetap bersama orang-orang Islam, dapat dikawini 
oleh majikan-majikan mereka. Kenyataan bahwa mereka memilih tidak 
kembali kepada suami-lama mereka, dianggap sama dengan pembatalan 
perkawinan mereka yang sebelumnya. 

Dapat juga dicatat secara sepintas lalu, bahwa adalah tidak diperkenankan 
mengawini perempuan-perempuan kerabat budak-wanita dalam batas yang 
tidak diizinkan, mengenai kerabat perempuan-merdeka. Misalnya, ibu, 
saudara-perempuan, anak-perempuan, dan sebagainya dari budak-perempuan 
yang diperistri, tidak boleh dikawini. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa 
mengingat keadaan pada saat turun Al-Qur’an, terpaksa harus mengadakan 
perbedaan kedudukan sosial di antara kedua golongan perempuan itu. 
Pembedaan itu dinyatakan dengan sebutan Zauj (perempuan-merdeka yang 
dikawin) dan Milku Yamln (budak-perempuan yang dikawin). Sebutan 
pertama menyandang arti persamaan derajat antara suami dan istri; sedangkan 
yang kedua mengisyaratkan kepada kedudukannya yang agak rendah 
sebagai istri. Tetapi, hal itu berlaku sementara. Al-Qur’an dan Rasulullah 
Saw memerintah-kan dengan keras sekali, bahwa budak-budak perempuan 
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5. Dan “berikanlah kepada 
perempuan-perempuan mahar 
mereka 563 dengan suka hati. 564 
Tetapi jika mereka sendiri me- 
relakan sebagian darinya untuk- 
mu, maka nikmatilah pemberian 
itu sebagai sesuatu yang me- 
nyenangkan dan ber-manfaat. 
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pertama-tama harus diberi kemerdekaan dan kedudukan penuh dan kemudian 
dikawini, sebagaimana Rasulullah Saw telah melakukannya. Kecuali itu, 
Islam tidak memperkenankan perempuan yang ditawan dalam peperangan- 
kecil untuk diperlakukan sebagai budak-budak perempuan. Izin mengawini 
budak perempuan tanpa persetujuannya lebih dahulu, berlaku hanya apabila 
satu bangsa yang bersikap tidak-bersahabat berinisiatip melancarkan perang 
agama terhadap Islam, untuk menghapuskan dan memaksa orang-orang 
Islam meninggalkan agama mereka di bawah ancaman pedang (senjata), dan 
kemudian memperlakukan tawanan-tawanan mereka — laki-laki maupun 
perempuan — sebagai budak-budak seperti dilakukan di masa Rasulullah 
Saw. Pada masa itu, musuh-musuh membawa wanita-wanita Islam sebagai 
tawanan dan memperlakukan mereka sebagai budak-budak. Perintah Islam 
hanya merupakan tindak balasan dan bersifat sementara. Perintah itu 
mempunyai tujuan sampingan pula, yakni untuk melindungi akhlak tawanan- 
tawanan perempuan. Keadaan yang demikian itu sudah tidak berlaku lagi. 
Sekarang tidak ada lagi peperangan agama dan karenanya tawanan-tawanan 
perang, tidak boleh diperlakukan sebagai budak-budak. 

562. Ta‘ulu (berlaku aniaya) diserap dari kata ‘Ala yang berarti (1) ia 
mempunyai keluarga besar; (2) ia menunjang penghidupan keluarganya; (3) 
ia miskin atau jatuh miskin; (4) ia bertindak tidak adil atau menyimpang dari 
jalan yang benar (Lane). 

563. Saduqat adalah bentuk jamak dari Saduqah yang berarti, maskawin 
atau hadiah yang diberikan kepada atau untuk mempelai perempuan (Lane). 

564. Ayat ini dapat dianggap sebagai dialamatkan kepada suami dan 
keluarga sang istri. Apabila ditujukan kepada keluarga sang istri saja, 
maka artinya ialah keluarga wanita itu, hendaklah jangan membelanjakan 
maskawinnya untuk memenuhi keperluan-keperluan mereka sendiri, 
melainkan harus menyerahkan kepadanya dengan jujur. Tetapi, ayat ini pada 
pokoknya ditujukan kepada sang suami yang dikehendaki, supaya membayar 
maskawin yang telah disepakatinya itu kepada istrinya dengan suka hati, 
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6. Dan janganlah kamu mem- 
berikan kepada orang-orang yang 
lemah akal 565 hartamu 566 yang 
telah dijadikan Allah sebagai 
penopang bagimu; akan tetapi 
berilah mereka makan dan berilah 
pakaian darinya, dan ucapkanlah 
kepada mereka kata-kata santun. 

7. Dan ujilah anak-anak yatim 
yang masih kurang pengertian 
itu hingga mereka mencapai 
usia pernikahan; lalu jika kamu 
melihat pada diri mereka ada 
kedewasaan 567 dalam berpikir, 
serahkanlah kepada mereka 
harta mereka; dan janganlah kamu 
makan harta itu secara berlebihan 
dan tergesa-gesa karena takut 
mereka menjadi dewasa. 568 Dan 
barangsiapa yang kaya hendaknya 
ia menghindarkan diri; tetapi 
barangsiapa yang kurang mampu, 
ia boleh makan dari harta itu 
secara patut. Lalu apabila kamu 
menyerahkan hartanya kepada 
mereka, maka hadirkanlah saksi- 
saksi di hadapan mereka. 569 Dan 
cukuplah Allah sebagai Peng- 
hisab. 
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gembira, dan tanpa bersungut-sungut. Kata u berikanlah maskawin dengan 
suka hati ” berarti juga bahwa jumlah uang maskawin itu, harus ada dalam 
kadar (batas) kemampuan sang suami, sehingga pelunasannya tidak dirasakan 
olehnya sebagai beban. Maskawin itu harus berada dalam batas kemampuan 
untuk membayamya dengan suka hati dan rasa gembira. 

565. Kata-kata, “orangyang masih kurangpengertian” dipakai sebagai 
pengganti perkataan “anak-anak yatim ” dalam ayat ini untuk memberikan 
alasan mengapa diadakan peraturan khusus mengenai anak-anak yatim, dan 
juga untuk menjadikannya sebagai peraturan umum yang meliputi semua 
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kedua orang tua serta kerabat-«va; 
dan bagi perempuan-perempuan 
pun ada bagian dari harta yang 


ditinggalkan oleh kedua orang 
tua serta kcrabat-yya, baik sedikit 
atau banyak darinya sebagai 
bagian yang telah ditetapkan. 570 


8. "Bagi laki-laki ada bagian 
dari harta yang ditinggalkan oleh 
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orang yang tidak mampu mengelola sendiri kekayaan mereka. Berkenaan 
dengan orang-orang dewasa yang lemah otaknya ayat itu akan diartikan 
sebagai tertuju kepada negara yang harus mengambil langkah-langkah yang 
tepat untuk mendirikan lembaga-lembaga untuk mengurus harta-benda 
orang-orang yang tidak mampu mengurus sendiri. 

566. Ayat ini membicarakan harta-benda anak-anak yatim sebagai 
“hartamu, ” yang mengisyaratkan bahwa para wali anak-anak yatim 
hendaknya berhati-hati mengenai pembelanjaan harta mereka itu dan 
hendaknya mengurusnya seperti mereka mengurus kepunyaan sendiri. 
Ungkapan “hartamu” dapat juga diartikan “harta anak-anak yatim yang ada 
dalam perwalianmu.” Mungkin juga ungkapan itu dipergunakan di sini untuk 
mencakup semua harta, baik kepunyaan anak-anak yatim maupun wali mereka. 

567. Harta anak yatim sama sekali tidak boleh diserahkan kepada mereka 
sebelum mereka mencapai kedewasaan dan begitu matang pikiran, sehingga 
dapat mengurus dan mengelola harta dengan sebaik-baiknya. 

568. Ayat itu memperingatkan juga wali-wali agar jangan memboroskan 
dengan tergesa-gesa uang anak-asuh mereka, sebelum mereka cukup 
dewasa untuk mengurus sendiri. Tetapi sang wali, seandainya ia miskin, 
diperkenankan mengambil upah sepatutnya dan hendaknya seimbang antara 
banyaknya jasa yang diberikan sebagai wali dengan nilai harta anak-anaknya. 

569. Harta itu hendaknya diserahkan kepada anak-asuhnya di hadapan 
saksi-saksi yang dapat dipercaya, sebagaimana diisyaratkan oleh kata “di 
hadapan.” 

570. Ayat ini merupakan landasan hukum Islam tentang warisan. Ayat ini 
meletakkan asas umum tentang persamaan hak sosial kaum pria dan wanita. 
Kedua-duanya berhak menerima bagian yang layak dari harta. Peraturan 
terinci diberikan dalam ayat-ayat berikut. 
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9. Dan apabila kaum kerabat, 
anak-anak yatim, dan orang- 
orang miskin 571 hadir pada waktu 
pembagian warisan itu, maka 
berilah mereka sesuatu darinya 
dan ucapkanlah kcpada 5717 me- 
reka kata-kata yang santun. 

10. Dan hendaklah merasa takut 
kepada Allah orang-orang yang 
apabila mereka meninggalkan 
di belakangnya keturunan yang 
lemah yang mereka khawatir 
terhadapnya, maka hendaklah 
mereka takut kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lurus. 572 

11. Sesungguhnya, “orang- 
orang yang memakan harta 
anak-anak yatim dengan aniaya, 
sebenamya mereka memasukkan 
api ke dalam pemtnya, dan 
mereka pasti akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala. 

12. Allah memerintahkan ke- 
padamu mengenai anak-anakmu, 
untuk* laki-laki sebanyak dua 
bagian perempuan; tetapi jika 
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571. Dengan kata-kata, /««//?? kerabat yang lain dan anak yatim dan 
orang-orang miskin, dimaksudkan di sini kaum kerabat yang jauh dan anak 
yatim dan orang-orang miskin yang, karena tidak termasuk di antara ahli 
waris resmi almarhum, tidak akan dapat menerima bagian dari hartanya 
sebagai hak. Ayat itu, walaupun tidak memberi hak waris secara resmi kepada 
mereka, menganjurkan kepada kaum Muslimin, agar waktu membuat wasiat 
mengenai pembagian harta supaya menyisihkan sebagian dari harta itu bagi 
mereka. 
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mereka hanya perempuan lebih 
dari dua orang, maka untuk 
mereka dua pertiga dari apa 
yang ditinggalkan; dan jika 
ia hanya seorang perempuan 
maka bagiannya seperdua. Dan 
untuk kedua orang tuanya 573 
masing-masing seperenam dari 
harta peninggalan itu jika ia 
mempunyai anak, 574 tetapi jika 
ia tidak mempunyai anak dan 
hanya kedua orang tuanya yang 
menjadi ahli warisnya, maka 
untuk ibunya sepertiga, tetapi jika 
ia mempunyai saudara-saudara 
maka untulc ibunya seperenam, 
sesudah melunasi wasiat yang 
telah diwasiatkannya atau me- 
lunasi utang-utang«va. Bapak- 
bapakmu dan anak-anak-mu; 
kamu tidak mengetahui siapakah 
di antara mereka yang lebih dekat 
dalam memberikan manfaat 
bagimu. Ketetapan pembagian 
ini 51AA dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 
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571A. Lahum juga berarti untuk kebaikan mereka. 

572. Ayat ini mengandung himbauan yang bemada dan amat tegas sekali 
demi kepentingan anak-anak yatim. 

573. Ayah dan ibu kedua-duanya (Lane). 

574. Walad berarti, (1) seorang anak, anak laki-laki, anak perempuan, 
atau seorang anak muda; (2) anak-anak, anak-anak laki-laki, anak-anak 
perempuan, keturunan (anak-cucu) atau anak-anak muda. Kata itu digunakan 
sebagai mufrad (tunggal) dan sebagai jamak, mudzakkar (laki-laki), dan 
mu 'annats (perempuan). (Lane). 

574A. Ayat ini menetapkan pembagian secara patut untuk semua 
keluarga yang dekat dalam harta orang yang meninggal, tanpa membedakan 
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jenis kelamin atau urutan umur. Anak-anak, orangtua, para suami dan istri- 
istri adalah ahli waris utama yang, jika masih hidup, menerima bagian yang 
patut dalam segala keadaan; kaum kerabat lainnya, mempunyai hak hanya 
dalam keadaan yang istimewa. Laki-laki diberi bagian dua kali bagian 
perempuan, sebab ia bertanggung jawab mengurus keluarganya (Ma’ani, 
ii, hal. 32). Ayat ini mulai dengan meletakkan peraturan umum berkenaan 
dengan besamya bagian anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan. Anak 
laki-laki harus menerima sebanyak dua anak perempuan. Jadi, bilamana ada 
anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan, peraturan ini akan berlaku. 
Namun apabila hanya ada anak perempuan saja dan tidak ada anak laki- 
laki, ayat ini menetapkan dua pertiga dari harta peninggalan itu bagi anak- 
anak perempuan, jika jumlahnya lebih dari dua orang; dan setengahnya jika 
hanya ada seorang. Bagian untuk anak-anak perempuan bila jumlahnya dua 
orang, tidak disebutkan secara tertentu. Tetapi, penggunaan kata-perangkai fa 
(tetapi) di dalam anak kalimat, tetapi jika mereka hanya perempuan saja — 
lebih dari dua orang, jelas mengisyaratkan kepada kenyataan bahwa bagian 
untuk perempuan telah disebut dalam kata-kata yang sebelumnya ialah “dua 
perempuan.” Lebih-lebih, bagian untuk dua perempuan dapat disimpulkan dari 
apa yang disebutkan dalam permulaan ayat itu, tentang perbandingan antara 
bagian untuk laki-laki dan bagian untuk perempuan. Menurut perbandingan 
itu anak laki-laki harus memperoleh sebanyak dua anak perempuan. Dengan 
demikian, jika ada seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan 
— anak laki-laki akan mendapat dua pertiga. Tetapi, karena bagian untuk 
seorang anak laki-laki telah dibuat sama dengan “dua anak perempuan,” 
maka anak-anak perempuan — bilamana tidak ada anak laki-laki — akan 
mendapat dua pertiga, yakni, bagian yang sama dengan bagian yang telah 
ditetapkan khusus untuk tiga anak perempuan. Maka, tata-letak kalimat ayat- 
ayat itu sendiri menunjukkan bahwa, jika ada dua anak perempuan dan tidak 
ada anak laki-laki, mereka akan menerima dua pertiga. Sekiranya al-Qur’an 
bukan bertujuan menerangkan bagian untuk dua anak perempuan dalam anak 
kalimat ini, maka kata-kata itu akan kurang-lebih berbunyi seperti ini, “untuk 
laki-laki sebanyak dua kali bagian perempuan,” dan bukan seperti yang ada 
sekarang. Ayat ini menerangkan tiga kemungkinan mengenai bagian untuk 
orangtua: (1) Jika seseorang meninggal dan meninggalkan seorang anak atau 
lebih, maka ibu dan bapaknya akan menerima masing-masing seperenam 
bagian. (2) Jika seseorang meninggal tanpa anak, dan orangtuanya merupakan 
satu-satunya ahli waris (sedangkan ia tidak beristri atau tidak bersuami), maka 
ibunya akan menerima sepertiga dari hartanya, dan sisanya yang dua pertiga 
akan diterima oleh ayahnya. (3) Ada kemungkinan ketiga yang benar-benar 
merupakan suatu kekecualian untuk kemungkinan yang kedua. Seseorang 
wafat tanpa meninggalkan keturunan, dan orangtuanya menjadi satu-satunya 
ahli waris, tetapi ia mempunyai saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara 
perempuan. Maka, walaupun saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara 
perempuannya tidak akan mendapat warisan darinya, namun kehadiran 
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13.Dan bagimu seperdua 
dari yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu jika mereka tidak 
mempunyai anak, tetapi jika 
mereka mempunyai anak maka 
untukmu seperempat dari apa 
yang ditinggalkan mereka se- 
sudah melunasi wasiat yang 
telah diwasiatkannya atau me- 
lunasi utang-utang. Dan untuk 
mereka itu seperempat dari apa 
yang kamu tinggalkan jika kamu 
tidak mempunyai anak, tetapi 
jika kamu mempunyai anak maka 
untuk mereka seperdelapan dari 
yang kamu tinggalkan, sesudah 
melunasi wasiat yang telah kamu 
wasiatkan atau melunasi utang- 
utang. "Dan jika ada seorang 
laki-laki atau perempuan sudah 
tidak mempunyai bapak dan 
anak 575 yang harta warisnya akan 
dibagikan, tetapi ia mempunyai 
seorang saudara laki-laki atau 
perempuan, maka masing- 
masing mereka akan mendapat 
seperenam. Tetapi jika mereka 
lebih banyak dari itu, maka 
mereka mendapat sepertiga untuk 
bersama sesudah melunasi wa- 
siat yang telah diwasiatkannya 
atau melunasi utang-utang, tanpa 
mendatangkan kemudaratan ke- 
pada siapa pun. 515A Ini adalah 
perintah dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun. 
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mereka itu akan mempengaruhi bagian untuk orangtuanya, sebab dalam hal 
ini ibunya akan menerima seperenam (bukan sepertiga seperti halnya dalam 
kemungkinan kedua) dan sisanya yang lima perenam akan diterima oleh 
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ayahnya. Yang menjadi alasan mengapa sang ayah diberi bagian lebih besar, 
dalam hal ini ialah, karena sang ayah pun harus menghidupi saudara-saudara 
laki-laki dan saudara-saudara perempuan si mendiang. Masalah warisan ini 
dilanjutkan dalam ayat berikutnya. 

575. Kalalah adalah (1) orang yang tidak meninggalkan baik orangtua 
maupun anak laki-laki ataupun anak perempuan; (2) orang yang tidak 
meninggalkan baik bapak maupun anak laki-laki. Menurut Ibnu Abbas, 
Kalalah itu orang yang tidak meninggalkan seorang anak laki-laki pun, tanpa 
memandang apakah bapaknya masih hidup atau tidak. Dengan demikian 
arti terakhir akan merupakan arti ketiga untuk kata itu (Lane & Mufradat). 
Saudara laki-laki dan saudara perempuan seorang Kalalah terbagi dalam 
tiga golongan: (1) saudara laki-laki atau saudara perempuan asli — seayah 
dan seibu (saudara laki-laki dan saudara perempuan semacam itu secara 
istilah dikenal sebagai A ‘yam); (2) saudara laki-laki dan perempuan hanya 
dari pihak ayah saja (secara istilah dikenal sebagai ‘AllatT); (3) saudara 
laki-laki dan perempuan hanya dari pihak ibu saja, ayah mereka tidak sama 
dengan mendiang (saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara perempuan 
semacam itu secara istilah disebut Akhyaji). Kepada golongan yang tersebut 
belakangan itulah ditujukan perintah yang diberikan dalam ayat ini; adapun 
hukum yang berkenaan dengan kedua golongan saudara laki-laki dan saudara 
perempuan yang tersebut diawal, telah dikemukakan dalam ayat terakhir 
Surah ini. Bagian-bagian yang ditetapkan bagi saudara-saudara laki-laki dan 
saudara-saudara perempuan golongan yang disebutkan terakhir adalah lebih 
kecil dari bagian-bagian yang ditetapkan bagi saudara-saudara laki-laki dan 
saudara-saudara perempuan kedua golongan yang disebutkan mula-mula, 
alasannya ialah saudara-saudara laki-laki dan saudara-saudara perempuan 
golongan ini hanya dari pihak ibu saja, sedang saudara laki-laki dan saudara 
perempuan kedua golongan lain adalah anak-anak dari ayah yang sama 
dengan ayah almarhum. Dalam harta-benda seseorang yang meninggal 
sebagai Kalalah, baik saudara-saudara laki-laki maupun saudara-saudara 
perempuan mempunyai bagian yang sama, perbandingan dua berbanding 
satu yang biasa itu tidak dijalankan dalam keadaan mereka itu. 

575A. Kata-kata “tanpa mendatangkan kemudaratan kepada siapapun ” 
itu sangat penting. Kata-kata itu maksudnya, utang-utang jangan terganggu 
oleh pembayaran warisan. Dengan perkataan lain, semua utang harus dilunasi 
dahulu sebelum mulai melaksanakan pembagian warisan. 
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14. Ini adalah batas-batas yang 
ditetapkan Allah; dan "barang- 
siapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, ''Dia akan memasuk- 
kannya ke dalam kebun-kebun 
yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya; dan inilah keme- 
nangan yang besar. 

15. 'Dan barangsiapa durhaka 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar batas-batas hukum- 
Nya, Dia pasti akan memasuk- 
kannya ke dalam Api, ia akan 
tinggal lama di dalamnya, dan 
baginya azab yang menghinakan. 

16ADan perempuan-perem- 
puanmu yang melakukan per- 
buatan keji 576 maka carilah 
empat orang saksi mata terhadap 
mereka dari antaramu. Lalu jika 
mereka memberi kesaksian maka 
tahanlah perempuan-perempuan 
itu di dalam mmah hingga datang 
kematian kepada mereka, atau 
Allah membukakan suatu jalan 
lain untuk mcrcka.* 
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576. Kata Fahisyah yang dipakai dalamAl-Qur’an (QS.7: 29; 33 : 31; 65: 
2) tidak perlu diartikan perbuatan zinah yang hukumnya diterangkan dalam 24 
: 3. Kata itu mengisyaratkan kepada perbuatan tidak senonoh yang mencolok 
mata dan dapat mengganggu hubungan-hubungan sosial dan dapat menjurus 
kepada gangguan keamanan dan ketertiban umum. Perempuan-perempuan 
yang disebut dalam ayat ini, seperti halnya laki-laki, yang disebut dalam 
ayat berikutnya, yang melakukan pelanggaran sempa tetapi tidak ditetapkan 

* Kata-kata “Allah membukakan satu jalan lain untuk mereka” dapat memiliki dua maksud, 
pertama adalah suami pertama wafat dan istri menjadi bebas, dan yang kedua adalah suami 
memberikan talak kepadanya supaya ia dapat menikah dengan laki-laki lain. 
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17. Dan jika dua 577 orang laki- 
laki di antara kamu melakukan 
perbuatan keji, maka hukumlah 
keduanya. Tetapi jika keduanya 
bertaubat dan memperbaiki diri, 
maka biarkanlah kedua mereka 
itu; sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat, Maha Penya- 
yang.* 

18. Sesungguhnya, tobat ke- 
pada "Allah dikabulkan hanya 
bagi orang-orang yang berbuat 
kejahatan karena kejahilan, 578 
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hukumannya yang tertentu bagi mereka, adalah perempuan-perempuan yang 
melakukan perbuatan tercela atau asusila yang mendekati perbuatan zinah. 
Demikian juga pendapat Abu Muslim dan Mujahid. Perempuan-perempuan 
semacam itu harus dicegah dari bergaul dengan perempuan lainnya 
hingga mereka mengubah perilaku mereka atau kawin, karena perkawinan 
merupakan jalan yang dibukakan oleh Allah bagi mereka. Oleh karena 
pelanggaran tersebut merupakan pelanggaran yang serius, maka empat orang 
saksi dianggap perlu diajukan, karena jangan-jangan nantinya akan ada 
perlakuan tidak adil terhadap perempuan-perempuan yang dilaporkan telah 
berbuat pelanggaran itu. 

* Ayat 16 dan 17 berkenaan dengan pernikahan yang tidak mengikuti jalan yang benar atau 
pergaulan bebas yang dewasa ini dikatakan Gay Movement (gerakan homoseksual) yakni 
perempuan dengan perempuan dan laki-laki dengan laki-laki berbuat keji atau tidak senonoh. 
Penting adanya empat orang saksi bagi tuduhan buruk untuk perempuan akan tetapi untuk 
laki-laki tidak disyaratkan empat orang saksi. Ini adalah demi menjaga kemaksuman mereka 
(perempuan) dan untuk menyelamatkan mereka dari tuduhan bumk. Mengenai perempuan- 
perempuan ini tahanlah mereka dimmah, maksudnya adalah bukan mereka dipenjarakan dan 
jangan dikeluarkan dari mmah, bahkan maksudnya adalah janganlah mereka keluar dari mmah 
sendirian dan jangan keluar tanpa ijin supaya perbuatan keji ini tidak tersebar. 

Pertanyaannya adalah mengapa pembatasan seperti ini tidak diberlakukan kepada 
kaum laki-laki? Jawabannya jelas. Di dalam Al-Qur’an laki-laki bertanggung jawab penuh 
menjalankan mmah tangga dan memenuhi keperluan keluarga. Kalau laki-laki ditahan 
dirumah maka bagaimana menjalankan mmah tangga dan bagaimana menjalani kehidupan 
mmah tangganya sehari-hari? Sebagai gantinya Dia berhrman bahwa berikanlah hukuman 
badan pada laki-laki. Dalam pemberian hukuman tidak berhrman 80 atau 100 cambukkan 
melainkan dapat diberikan sesuai dengan keadaan. Selanjutnya setelah tertangkap mereka 
diawasi. Setelah itu kalau ia bertobat dan berjanji dimasa yang akan datang akan mengadakan 
perbaikan maka berikanlah perhatian kepadanya dan hendaknya tidak mengganggu dengan 
pembatasan-pembatasan yang lain. 
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kemudian mereka bertobat deng- 
an segera. 579 Mereka itulah orang- 
orang yang Allah kembali dengan 
rasa kasih, dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

19. Dan tobat itu tidak diteri- 
ma dari orang-orang yang terus 
menerus melakulcan keburukan, 
sehingga apabila maut datang 
kepada salah seorang dari mereka, 
ia berkata, “Sungguh sekarang 
aku bertobat;” dan "tidak pula 
diterima dari orang-orang yang 
mati dalam keadaan kahr. Mereka 
inilah yang telah Kami sediakan 
azab yang pedih baginya. 

20. Hai orang-orang yang 
beriman, tidak halal bagimu 
mewarisi perempuan-perempuan 
secara paksa, dan jangan pula 
kamu menahan mereka dengan 
aniaya agar kamu dapat meng- 
ambil kembali sebagian dari apa 
yang telah kamu berikan kepada 
mereka, "kccuali jika mereka itu 
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577. Perkataan Alladzani tidak selamanya diartikan dua laki-laki. Di 
sini tidak disebutkan hukuman macam apa yang harus dikenakan; hal ini 
diserahkan kepada kebijaksanaan orang berwewenang yang bersangkutan. 
Ayat ini dan ayat yang sebelumnya menunjuk kepada pelanggaran yang 
hukumannya tidak ditetapkan oleh hukum syariat, karena perkara itu telah 
diserahkan kepada kebijaksanaan yang berwewenang untuk menetapkannya 
menurut keadaan yang ada pada waktu itu. Ayat ini dapat pula menunjuk 
kepada dua orang laki-laki yang melakukan pelanggaran yang menyimpang 
dari kewajaran atau sesuatu yang mendekati kelakuan itu. 

578. Kata-kata “karena kejahilan ” tidak berarti bahwa para pelanggar 
melakukan keburukan tanpa mengetahui bahwa perbuatan itu jahat. 
Sebenamya tiap-tiap kejahatan yang dilakukan seseorang merupakan 
tindakan jahil yang timbul dari tiadanya pengetahuan yang sebenar-benamya 
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melakukan perbuatan keji yang 
nyata, 580 dan bergaullah dengan 
mereka secara baik, 581 'barcnaj ika 
kamu tidak menyukai mereka, 
maka boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu padahal Allah 
menjadikan banyak kebaikan di 
dalamnya. 

21. Dan jika kamu ingin meng- 
ganti seorang istri dengan istri 
yang lain sedangkan kamu telah 
memberikan harta yang banyak 582 
kepada salah seorang dari mereka, 
maka janganlah kamu mengam- 
bil darinya walaupun sedikit. 
Apakah kamu akan mengambil 
kembali harta itu dengan dusta 
dan dosa yang nyata? 
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dan secukup-cukupnya. Rasulullah Saw, menurut riwayat, pemah bersabda, 
“Ada beberapa macam pengetahuan yang benar-benar jahil,” maksudnya bahwa 
jika kita mempelajarinya akan memudaratkan manusia (Bihar). Jadi, perkataan 
“karena kejahilan” telah dibubuhkan untuk menerangkan sifat dan filsafat dosa, 
dan untuk menganjurkan manusia memperoleh ilmu yang berguna dengan 
tujuan menghindari dosa. 

579. Kata-kata “segera ’’ di sini berarti “sebelum mati.” Ayat selanjutnya 
yang mengatakan “yang terus-menerus mengerjakan keburukan sehingga 
apabila maut hadir kepada salah seorang di antara mereka, ” mengandung arti 
ini. 

580. Keluarga orang yang meninggal tidak boleh menghalangi jandanya 
untuk mengikat tali perkawinan yang baru dengan tujuan agar mereka 
menguasai harta-bendanya; tetapi, mereka boleh menghalanginya dari berbuat 
demikian jika ia menginginkan kawin dengan seseorang yang mempunyai 
tabiat yang tercela. Jika ditujukan kepada para suami, maka ayat ini akan berarti 
bahwa andaikata istri-istri mereka tidak mau hidup bersama suami mereka dan 
ingin bercerai dengan mereka dengan jalan khulak, si suami hendaknya jangan 
menghalangi maksud mereka oleh ketamakan akan uang mereka. Tetapi mereka 
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22.Dan bagaimana mungkin 
kamu dapat mengambilnya kem- 
bali padahal sungguh sebagian 
kamu telah bercampur satu sama 
lain, 583 dan mereka pun telah 
mengambil dari kamu perjanjian 
yang teguh? 584 




23.Dan janganlah kamu 
menikahi perempuan-perempuan 
yang pernah dinikahi bapak- 
bapakmu, kecuali apa yang 
sudah lampau, 585 sesungguhnya 




perbuatan itu keji, dibenci, dan 
suatu jalan yang buruk. 

boleh menghalangi jika ada gejala istri-istri mereka akan terperosok ke dalam 
perbuatan yang jelas-jelas keji. 

581. Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda, “Yang terbaik dari antara 
kamu sekalian adalah dia yang berlaku paling baik terhadap istrinya” (BukharT). 
Kata-kata ‘Asyiriihunna itu dari ukuran Muja ‘alah dan menunjukkan perbuatan 
timbal-balik; suami dan istri, kedua-duanya, diperintahkan hidup dengan rukun 
satu sama lain dan cinta mencintai. 

582. Jika karena suatu alasan istimewa seseorang ingin menceraikan 
istrinya dan mengawini wanita lain, ia tidak diperkenankan mengambil kembali 
dari istri yang telah diceraikannya itu apa-apa yang telah diberikan kepadanya, 
berapa pun besamya jumlah uang itu. 

583. Kata-kata itu tidak selamanya termasuk hubungan kelamin. Kata-kata 
itu berarti tinggal bersama-sama dan bertemu satu sama lain secara sembunyi 
dengan cara terlampau akrab. Menurut ayat ini seseorang tidak boleh mengambil 
kembali dari istrinya harta atau uang yang diberikan kepadanya meskipun belum 
bercampur dengan dia. 

584. Kaum wanita bukan budak kemauan sewenang-wenang kaum pria. 
Kedua-duanya terikat oleh janji keramat dan kaum pria mempunyai kewajiban- 
kewajiban terhadap istri mereka - kewajiban-kewajiban yang hams diindahkan 
mereka, sebab berkenaan dengan hak-hak sosial mereka, kedua-duanya sejajar. 
Laki-laki di sini diperingatkan supaya tidak memandang enteng janji - ikatan 
perkawinan - yang telah dijalin mereka dengan istri-istri mereka. 

585. Kata-kata itu tidak berarti bahwa ibu tiri yang diambil sebagai istri 
atau dua kakak beradik dikawini serentak sebelum ayat ini diturunkan dapat 
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24. Diharamkan bagimu ibu- 
ibumu, 586 anak-anak perempuan- 
mu, saudara-saudara perempuan- 
mu, saudara-saudara perempuan 
bapakmu, saudara-saudara 
perempuan ibumu, anak-anak 
perempuan saudara laki-lakimu, 
anak-anak perempuan saudara 
perempuanmu, ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, 587 saudara- 
saudara perempuan sepesusuan- 
mu, ibu-ibu istri-istrimu, dan 
anak-anak tiri perempuanmu 
yang ada dalam pemeliharaanmu 
yang lahir dari istri-istrimu yang 
telah kamu campuri; tetapi jika 
kamu belum bercampur dengan 
mereka maka tidak ada dosa 
bagimu menikahi anak tiri itu; 
dan diharamkan puia istri-istri 
anak-anak lelakimu yang lahir 
dari sulbimu (anak kandung), dan 
juga diharamkan bagi kamu 
mengumpulkan dua orang perem- 
puan bersaudara sebagai istri- 
istrimu dalam satu waktu kecuali 
apa yang telah lampau. Sesung- 
guhnya Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 
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dipertahankan. Apa yang dimaksudkan dengan kata-kata itu hanya semata-mata 
bahwa, jika orang seperti itu menyesali perbuatannya dan memperbaiki diri, 
maka akibat buruk tak akan menimpa mereka karena perbuatan haram yang 
mungkin telah diperbuat mereka di masa lalu. Perbuatan di masa lalu akan 
diampuni, tetapi wanita-wanita yang haram dikawin hams segera diceraikan. 

586. Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda bahwa anggota keluarga dari 
ibu inang termasuk muhrim seperti halnya anggota keluarga dari ibu sejati. Oleh 
sebab itu mengawini saudara-saudara sepesusuan, anak-anak sepesusuan, dan 
seterusnya adalah haram. 

587. Para ulama berlainan pendapat mengenai berapa teguk susu membuat 
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25.Dan diharamkan juga 
perempuan-perempuan yang 
bersuami, 588 kecuali yang dimilild 
tangan kanan kamu. 589 Allah telah 
menetapkan hukum ini atasmu. 
Dan dihalalkan bagimu selain itu, 
kalau kamu mencari mereka 
dengan hartamu "untuk dinikahi 
dan bukan untuk zinah. Dan 
untuk manfaat yang telah kamu 
ambil dari mereka, 590 maka 
6 berikanlah kepada mereka 
mahamya sebagaimana yang 
telah ditetapkan, dan tidak ada 
dosa bagimu tentang apa yang 
kamu saling merelakan setelah 
penetapan mahar itu. Sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 
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ibu inang dan saudara-saudara perempuan dan kaum kerabatnya (dalam batas 
yang terlarang untuk dikawin) menjadi muhrim. 

588. Muh sanat itu bentuk jamak dari Muh sanah yang berarti, wanita yang 
bersuami, perempuan merdeka, perempuan yang memelihara kehormatannya 
(Lane). 

589. Ini berarti bahwa sementara seorang perempuan yang telah dinikahi 
oleh seorang laki-laki tidak dapat dikawin oleh orang lain, di sini dibuat satu 
kekecualian berkenaan dengan perempuan-perempuan yang ditawan dalam 
peperangan yang dilancarkan oleh negara non-Muslim terhadap sebuah negara 
Muslim. Inilah arti kata-kata Ma Malakat Aimanukum. Perempuan serupa itu, 
jika masuk Islam dan karenanya tidak dapat dikirimkan kembali kepada suami 
mereka yang bukan-Muslim, dapat dinikahkan dengan seorang orang Islam. 
Untuk keterangan yang terinci tentang “yang dimiliki oleh tangan kananmu” 
lihat catatan no. 561. 

590. Tamatta ‘ahil-Mar ’ati berarti, iamengambil manfaatdari percmpuan 
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26. Dan barangsiapa diantara- 
mu benar-benar tidak mampu 
membiayai pernikahan dengan 
perempuan-perempuan merdeka 
yang beriman, maka menikahlah 
dengan apa yang dimiliki tangan 
kananmu dari sahaya-sahaya pe- 
rempuan yang beriman, dan Allah 











untuk sementara waktu. Istamta ‘a bi kadza artinya ia mengambil manfaat dari 
barang itu untuk waktu yang lama. Muhawarah (idiom) bahasa Arab tidak 
mengizinkan penggunaan kata Istimta' berkenaan dengan seorang perempuan 
dalam pengertian hubungan sementara (Lisan). Dapat juga dicatat bahwa 
manakala kata benda Tamattu ‘ dipergunakan untuk menyatakan hubungan- 
sementara dengan seorang perenrpuan, maka kata benda itu diikuti oleh kata 
perangkai Bd ’ yang diletakkan sebelum kata yang dipakai untuk perempuan, 
sebagaimana di dalam contoh di atas. Seorang penyair Arab mengatakan, 
“ Tamatta‘ biha Ma Sa ‘afatka wa La Takun ‘alaika Syajan fi’l-Halqi hina 
TabTnu” (Hamasah), artinya, “Ambillah manfaat dari dia (perempuan) 
selama dia menyenangkan hatimu; tetapi, apabila dia dipisahkan dari kamu 
janganlah membiarkan dia jadi sumber kesusahan abadi bagimu laksana 
sepotong tulang yang tersangkut di dalam kerongkongan. ” Akan tetapi, 
dalam ayat ini kata pengganti Hunna, yang merujuk kepada perempuan, 
didahului oleh preposisi min. 

Salah kaprah mengenai Mut‘ah rupa-rupanya tinrbul dari ketidak- 
mampuan memahami perbedaan antara kata Tamattu ‘ dan Istimta ‘. 
Pengarang Lisan mengutip Zajjaj yang mengatakan, “Karena tidak tahu 
menahu tentang bahasa Arab, sementara orang telah mengambil kesimpulan 
halalnya Mut ‘ah dari ayat ini yang, oleh kesepakatan pendapat para ulama 
telah dinyatakan haram; kata-kata Famastamta ‘ tum bihT Minhunna tak lain 
hanya berarti perkawinan yang dilangsungkan sesuai dengan syarat-syarat 
yang disebutkan di atas. Jika sekiranya ada suatu isyarat terhadap Mut‘ah di 
sini, maka kata depan yang dipergunakan itu seharusnya ba ‘ dan bukan min. 
Lagi pula kata yang telah dipergunakan ialah Istamta ‘a dan bukan Tamatta ‘a 
yang menrpunyai pengertian lain dari pengertian kata yang pertama. Begitu 
pula tidak dapat dianrbil suatu kesimpulan untuk mendukung praktek Mut ‘ah 
dari kata Ujurahunn a yang berarti “mahamya,” pengertian itu telah pula 
dipergunakan dalam al-Qur’an (QS.33: 51). Dengan demikian al-Qur’an 
secara tegas melarang Mut ‘ah dan memandang segala hubungan seks di luar 
perkawinan yang benar ( Ihsan ) sebagai zinah. 
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mengetahui tentang keimanan- 
mu. Sebagian kamu ada g , 
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lain, maka nikahilah mereka 
dengan izin majikan-majikannya, 
dan berikanlah kepada mereka 
mahar mereka dengan layak 
sebagai perempuan-perempuan 
yang memelihara kehormatan- 
nya, bukan pezinah dan bukan 
pula yang suka mengambil ke- 
kasih-kekasih rahasia. 59U Dan 
apabila perempuan-perempuan 
yang telah memelihara kehor- 
matannya dengan nikah itu lalu 
"mereka melakukan perbuatan 
keji, maka hukuman atas mereka 
seperdua dari hukuman yang 
ditetapkan atas perempuan-perem- 
puan merdeka yang bersuami. 592 
Ini bagi orang di antaramu yang 
takut berbuat dosa, tetapi jika 
kamu bersabar itu lebih baik 
bagimu; dan Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 
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591. Agama Islam tidak memandang hina status seorang perempuan 
sahaya; akan tetapi, disebabkan oleh hubungan-hubungan serta lingkungan 
pergaulannya, boleh jadi ia tidak bisa berperan sebagai teman hidup yang 
sempuma seperti halnya seorang perempuan mukmin merdeka. 

591A. Ini berarti bahwa sahaya-sahaya perempuan yang dapat dinikahi 
hanyalah mereka yang memelihara kehormatan dan ketakwaan. Bila mereka 
dinikahi, maskawin mereka harus dibayar seperti halnya berkenaan dengan 
perempuan-perempuan merdeka. 

592. Ayat ini meletakkan tiga asas penting: (a) Sahaya perempuan 
harus dinikahkan secara wajar sebelum ia dicampuri. Hal ini pun jelas dari 
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27. "Allah menghendaki untuk 
menjelaskan kepadamu, dan 
memberimu petunjuk cara orang- 
orang sebelummu serta kembali 
dengan rasa kasih kepadamu. 
Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

ISADan Allah menghendaki 
kembali dengan rasa kasih 
kepadamu, sedangkan orang- 
orang yang menuruti hawa nafsu 
menghendaki kamu cenderung 
sepenuhnya kepada kejahatan. 

29.Allah hendak meringankan 
beban darimu, karena manusia 
telah diciptakan lemah. 593 
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QS.2: 222; 4: 4; dan QS.24: 33. Dengan demikian Islam telah memotong 
akar kebiasaan memelihara gundik-gundik yang demikian merajalelanya di 
kalangan masyarakat Arab sebelum Islam lahir. (b) Jika mereka melakukan 
perzinahan, sahaya perempuan harus menerima setengah dari hukuman 
yang berlaku untuk perempuan merdeka sebagai hukuman atas pelanggaran 
yang sama, ialah 100 kali dera; hal demikian menunjukkan bahwa hukuman 
rajam bukanlah hukuman untuk perzinahan sebagaimana disalahartikan 
orang, sebab hukuman rajam tidak dapat dibagi dua. (c) Secara sepintas, 
ayat ini menyatakan bahwa di kalangan masyarakat bangsa Arab sahaya- 
perempuan yang dikawin mempunyai kedudukan sosial yang lebih rendah 
daripada seorang perempuan merdeka yang dikawin, barangkali karena ia 
telah mengambil bagian dalam suatu peperangan yang dilancarkan untuk 
menghancurkan negara Islam. 

593. Alasan mengapa Tuhan telah menurunkan syariat adalah karena 
manusia pada htratnya lemah dan tidak dapat menemukan sendiri jalan- 
jalan untuk mencapai kemajuan rohani. Tuhan telah melepaskan beban itu 
darinya. Ayat ini merupakan sanggahan pula terhadap ajaran Kristen tentang 
Penebusan Dosa yang menolak syariat dengan alasan bahwa manusia itu 
lemah. Islam mengemukakan bahwa pada hakikatnya kelemahan manusia 
justru merupakan alasan untuk turunnya syariat, agar dapat membantu 
manusia mencapai tujuannya yang tinggi. Oleh karena itu syariat bukanlah 
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30. Hai orang-orang yang 
beriman! "Janganlah kamu 
memakan hartamu di antara 
sesamamu dengan batil, kecuali 
dengan perniagaan atas dasar 
kerelaan dari antaramu. Dan 
janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya, Allah 
Maha Penyayang terhadapmu. 

31. Dan barangsiapa berbuat 
demikian dengan melakukan 
pelanggaran dan keaniayaan, 
maka Kami akan memasukkan- 
nya ke dalam Api; dan hal 
demikian itu mudah bagi Allah. 

32. Jika kamu hnenjauhi dosa- 
dosa besar 594 yang darinya kamu 
dilarang, Kami akan menjauhkan 
darimu keburukan-keburukanmu 
dan Kami akan memasukkanmu 
ke tempat yang mulia. 


^I_ <) jJ! L^jC 

8 jljii. o"! SSI.(_)i?Ljjlj 


C.JJu) S) j 




ijgjl (rL>- j jSu 6^ I o ) 

tjJ-LS LUdi 3 oUi ,JJLaj p"* 3 

, i , - it , 

jLoUio^J IjlSa. kj-Lj 


-lLc pj g Ij) jjLuis Ij-Lj-L^-ol 

SUji uLU^Sj 3 UO-L^ lLLLL 

@Lu/ 


a 2: 189. *42 : 38; 53: 33. 


suatu kutukan, melainkan suatu pertolongan dan rahmat. 

594. Di dalam al-Qur’an tidak terdapat penggolongan dosa-dosa yang 
ringan atau berat. Istilah tersebut agak nisbi (relatit). Melakukan sesuatu 
yang dilarang oleh Tuhan adalah dosa, dan melakukan semua dosa-dosa yang 
sukar sekali dihindari adalah dosa besar. Nampaknya arti ayat ini adalah bila 
seseorang menghindarkan diri dari perbuatan yang sukar dan berat sekali 
bagi dia untuk menghindarinya, ia akan diberi tauhk untuk menjauhi dosa- 
dosa yang lain juga. Beberapa ulama menafsirkan kata Kaba ’ir (dosa-dosa 
besar) sebagai mengandung arti, tingkat terakhir tiap perbuatan dosa. Jika 
orang mengekang dirinya melakukan perbuatan terakhir, maka perbuatan- 
perbuatan pendahuluannya akan diampuni. 
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33. Dan janganlah kamu 
mengangankan sesuatu yang 
dengannya "Allah melebihkan 
sebagian kamu dari yang lain. 

Bagi laki-laki ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan 
bagi perempuan-perempuan ada 
bagian dari apa yang mereka 
usahakan. 595 Dan mohonlah 
kepada Allah dari karunia-Nya, 
sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

34. Dan /7 bagi setiap orang 
telah Kami jadikan ahli waris 596 
dari apa yang ditinggalkan 597 
kedua orang tua, kaum kerabat,* 
dan orang-orang yang terikat 
oleh janjimu. Maka berikanlah 
kepada mereka bagiannya. Se- 
sungguhnya, Allah Maha Me- 
nyaksikan segala sesuatu. 

"4 : 35. h 4 : 8. 


595. Ayat ini menetapkan persamaan derajat antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal-hal yang menyangkut pekerjaan-pekerjaan dan 
ganjaran-ganjaran mereka. 

596. MawalT adalah jamak dari Maula yang antara lain berarti ahli waris. 

597. Di samping arti yang diberikan dalam teks, kata-kata itu dapat 
diartikan: “Kepada tiap-tiap orang, Kami telah menentukan ahli-ahli waris 
untuk (mewarisi) segala yang ditinggalkannya, mereka itu ialah orang tua, 
kaum kerabat, dan orang-orang dengan siapa kamu telah mengikat perjanjian 
yang kokoh. Maka berilah mereka bagian mereka.” Kata-kata itu dapat juga 
ditcrjcmahkan, “untuk segala sesuatu yang ditinggalkan orangtua-orangtua 
dan kaum kerabat, Kami telah menunjuk ahli-ahli waris”, dan seterusnya. 

Mengenai ayat ini para ahli tafsir menulis bahwa kataAqadat Aimanukum 
itu mengisyaratkan kepada mereka yang telah dijadikan berserikat, yaitu 

* Dan bagi tiap-tiap orang telah Kami jadikan ahli waris dari harta yang ditinggalkan oleh ibu- 
bapak dan kaum kerabat. (Mir Muhammad Ishak r.a.) 
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R. 6 35. a Laki-laki itu pelindung 598 

bagi perempuan karena 6 Allah 
telah melebihkan sebagian me- 
reka atas sebagian yang lain, dan 
karena laki-laki membelanjakan 
sebagian dari harta mereka. Maka 
perempuan-perempuan saleh 
adalah yang taat, yang menjaga 
rahasia-rahasia suami mereka 
yang telah dijaga Allah. Dan 
adapun perempuan-perempuan 
yang kamu khawatirkan kedur- 




hakaan mereka, 599 maka nasi- 
hatilah mereka, jauhilah mereka 
di tempat tidur, 600 dan pukullah 601 
mereka. Tetapi jika kemudian 
mereka taat kepadamu, maka 
janganlah kamu mencari jalan 
untuk menyusahkan mereka. Se- 
sungguhnya Allah Mahatinggi, 
Mahabcsar.* 


a 2 : 229. h 2 : 238; 4 : 33. 


telah diakui saudara mereka sendiri dengan sumpah. Mula-mula mereka pun 
menjadi ahli waris, tetapi belakangan Rasulullah Saw. mencabut mereka dari 
waris. Tetapi, arti ini tidak benar, sebab ayat ini mengakui hak waris bagi 
mereka seperti yang nampak oleh kata-kata Aqadat Aimanukum. Dengan 
demikian soal mansukh tidak timbul di sini. Jika kita membenarkan pendapat 
para ahli tafsir, kita harus mengakui bahwa ayat ini memberi hak waris kepada 
mereka, tetapi hadis menganggap mereka bukan ahli waris, yang berarti hadis 
itu memansukhkan al-Qur’an dan menurut sebagian besar ahli fiqih, hadis 
tidak boleh memansukhkan ayat al-Qur’an. Arti yang sebenamya adalah, 
maksud Aqadat Aimanukum itu ialah istri-istri atau suami-suami, dan hak 
waris mereka memang telah terbukti dari al-Qur’an dan sampai kini mereka 
tetap menjadi ahli waris; menumt arti ini tiada yang memansukhkan dan tiada 
yang dimansukhkan (Tafsir Shaghir, di bawah ayat 34). 

598. Qawwamun diambil dari kata Qama, dan Qama ‘ala l-Mar ’ati 
berarti, ia mengemban kewajiban memelihara wanita itu; ia melindungi 
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36. Dan fl jika kamu 602 khawatir 
terjadi perpecahan di antara 
mereka, maka angkatlah seorang 
juru damai dari keluarga laki- 
laki dan seorang juru damai dari 
keluarga perempuan. 603 Jika kedua 
juru-damai itu menghendaki 
perdamaian, Allah pasti akan 
memberi persesuaian di antara 
kedua-nya, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahawaspada. 
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dia (wanita itu). Oleh karena itu kata Qawwamiin berarti, pemelihara- 
pemelihara; pengurus-pengurus perkara; pelindung-pelindung (Lisan). Ayat 
ini memberi dua alasan mengapa laki-laki telah dijadikan kepala keluarga: 

(a) kemampuan-kemampuan-nya - ditilik dari segi mental dan hsik - lebih 
unggul; dan (b) karena ia menjadi pencari natkah dan pemelihara kesejahteraan 
keluarga. Oleh karena itu wajar dan adil, bila orang yang menghasilkan dan 
memberikan uang untuk pemeliharaan keluarganya, menikmati kedudukan 
sebagai pengamat dalam melaksanakan urusan-urusannya. 

599. Nasyazat al-Mar’atu ‘ala Zaujiha berarti, perempuan itu mem- 
berontak terhadap suaminya; melawan dia; meninggalkan dia (Lane & Taj). 

600. Anak kalimat ini dapat diartikan (a) menjauhi hubungan suami-istri; 

(b) tidur secara terpisah; (c) putus bicara dengan mereka. Tindakan ini jangan 

* Al-rijalu qawwamuna - laki-laki itu pelindung bagi perempuan makna lahiriahnya adalah, 
bahwa laki-laki pada umumnya lebih kuat dari perempuan, dan laki-laki membimbing 
perempuan pada jalan yang lurus. Kalau laki-laki bukannya qawwamuna (pelindung), mungkin 
banyak perempuan yang tersesat. Yang kedua, laki-laki adalah qawwamuna berarti yang 
menanggung biaya hidup istrinya. Laki-laki yang tidak bekerja yang hidup dari penghasilan 
istrinya, sekali-kali ia bukanlah qawwamun. Dihrmankan di bagian akhir ayat apabila kalian 
qawwamiina akan tetapi kendati demikian istrimu sangat pemberontak, maka dalam hal 
semacam ini tidak diizinkan memberikan hukuman badan padanya. Kalau tidak dapat diberi 
nasihat, maka untuk beberapa waktu berpisahlah dari mengadakan hubungan suami istri. (Pada 
dasamya dalam hukuman ini laki-laki lebih merasakan susahnya dibandingkan perempuan). 
Namun jika ia (sang istri) tetap melawan maka kamu diijinkan untuk melayangkan tanganmu 
akan tetapi mengenai hal ini Rasulullah Saw bersabda, “ Janganlah memukul wajahnyci dan 
jangan memukul hingga meninggalkan bekas. ” Banyak sekali laki-laki memjuk ke ayat ini 
dalam melakukan kekerasan yang terlarang terhadap istri-istrinya karena laki-laki (suami) 
dibolehkan memukul istri. Padahal kalau seluruh syarat-syarat itu dipenuhi maka sangat 
mungkin untuk tidak teijadi kekerasan dalam bentuk apapun. Jika memang kekerasan 
dibolehkan, maka kemukakanlah satu saja contoh kekerasan yang dilakukan terhadap para istri 
di zaman Rasulullah Saw. Padahal sebagian istri beliau Saw, kadang-kadang pernah menjadi 
penyebab kemarahan beliau Saw. 
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37.Dan "sembahlah Allah, 
janganlah kamu mempersekutu- 
kan sesuatu dengan-Nya, dan 
berbuat baik -lah terhadap 
kedua orang tua, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga yang memiliki 
hubungan kekerabatan serta 
tetangga yang tidak memiliki 
hubungan kekerabatan, 604 handai 
taulan, rnusahr, dan mereka yang 
dimiliki oleh tangan kananmu. 605 
Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang 
sombong serta membanggakan 
diri. 

38 . h Yaitu orang-orang yang 
bakhil, dan menyuruh manusia 
supaya bakhil, dan menyem- 
bunyikan apa yang diberikan 
Allah kepada mereka berupa 
karunia-Nya. Dan Kami telah 
menyediakan bagi orang-orang 
kafir azab yang menghinakan; 
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berkelanjutan hingga jangka waktu yang tak tertentu, sebab istri-istri jangan 
dibiarkan sebagai (sesuatu) yang terkatung-katung (QS.4: 130). Empat bulan, 
menumt al-Qur’an, mempakan batas maksimum untuk menjauhi hubungan 
suami-istri, yakni memisahkan diri secara lahiriah (QS.2: 227). Andaikata si 
suami menganggap perkaranya cukup berat, ia akan dihamskan mengikuti cara- 
cara seperti yang tersebut dalam QS.4: 16. 

601. Menurut riwayat, Rasulullah Saw pemah bersabda bahwajika seorang 
Muslim benar-benar terpaksa harus memukul istrinya, maka pukulannya tidak 
boleh sampai meninggalkan bekas pada tubuhnya (Tirmidzi & Muslim); Tetapi, 
suami-suami yang memukul istri-istri mereka itu bukan orang-orang laki-laki 
terbaik (Katsir: 111). 

602. Kata ganti “kamu” dalam perkataan “jika kamu khawatir” mengacu 
kepada negara Islam atau kepada seluruh masyarakat secara kolektif atau anak 
negeri umumnya. 

603. Juru-juru damai itu sebaiknya dipilih dari kaum kerabat pihak-pihak 
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39. Dan mengenai *orang- 
orang yang menginfakkan harta 
mereka agar dilihat manusia, 
mereka tidak beriman kepada 
Allah dan tidak pula kepada 
Hari Kemudian, mereka adalah 
kawan-kawan setan. Dan c barang- 
siapa yang menjadikan setan se- 
bagai kawan bagi dirinya, maka 
ia adalah seburuk-buruk kawan. 

40. Dan apakah ruginya atas 
mereka seandainya mereka 
beriman kepada Allah, Hari 
Kemudian, dan menginfakkan 
apapun yang telah direzekikan 
Allah kepada mereka? Dan 
Allah Maha Mengetahui tentang 
mereka. 

41. Sesungguhnya "Allah tidak 
akan menganiaya seseorang 
walaupun seberat zarrah. 606 
Dan jika ada suatu kebaikan, 
Dia melipatgandakannya dan 
memberi ganjaran besar dari sisi- 
Nya. 

42. Maka bagaimana keadaan 
mereka hipabila Kami men- 
datangkan seorang saksi dari 
setiap umat, dan mendatangkan 
engkau sebagai saksi terhadap 
mereka ini. 607 


^ i i^Lll \ i 15 j \y*\ ojJL&Ju I3 



y<£\ s ^LL ijLii jJ isli j 

\ JdL \ 9 \ 

«LI6&3 *tLlIjiLaSi 


iiJS' ol 5 SLJJaJ *6 jI 61 

. 9 < 9 ? 9 k 9 9 f „ r X 9 ^ 9 f. , ,, 

IjJj-l dJJj Ojj 3 l 


9 9 -- 

yI ^ AyaOi' 6r? LLL»- 

^ ^ ^ .9 L » ^ ^. r ^ 9 £ 


a 2 : 265 . *43 : 37 , 39 . c 10 : 45 ; 18 : 50 ; 28 : 85 . rf 16 : 90 . 


yang bersengketa; sebab, mereka diharapkan telah mengenal sebab-sebab 
perbedaan paham yang sebenar-benamya dan juga karena kedua belah pihak 
dapat mengemukakan perbedaan-perbedaan pahamnya dengan mudah di 
hadapan pelerai-pelerai tersebut. 

604. Setelah di dalam ayat-ayat sebelumnya diperintahkan agar orang 
berlaku baik terhadap istrinya, di dalam ayat ini Al-Qur’an mewajibkan orang 
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43. Pada hari itu "orang-orang 
katir dan yang mendurhakai 
Rasul, menghendaki agar mereka 
diratakan dengan tanah, dan 
mereka tidak akan dapat me- 
nyembunyikan sesuatu apa pun 608 
dari Allah. 

44. Hai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu 
mendekati shalat bila kamu 
dalam keadaan tidak sadar 
sepenuhnya, 609 sampai kamu 
mengetahui apa yang kamu 
ucapkan, dan jangan pula 
dalam keadaan junub 610 hingga 
kamu mandi, kecuali jika kamu 
sedang bepergian. 611 Dan jika 
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Muslim membuat amal baiknya begitu luas jangkauannya sehingga meliputi 
selumh umat manusia, mulai dari orangtua yang mempakan orang-orang 
terdekat sampai kepada orang-orang yang terjauh. 

605. Budak-budak, hamba-sahaya perempuan, khadim-khadim, anak- 
anak semang. 

606. Tak ada perbuatan manusia yang tak berbalas. Manakala Al-Qur’an 
mengatakan bahwa amal perbuatan orang-orang kahr tidak akan berfaedah 
bagi mereka, kata-kata itu hanya berarti bahwa mereka tidak akan berhasil di 
dalam rencana-rencana dan daya-upaya mereka menentang Islam. 

607. Tiap-tiap nabi akan menjadi saksi pada hari pembalasan mengenai 
kaum yang kepada mereka ia diutus sebagai rasul. Kata “ini ” mencakup orang- 
orang mukmin dan orang-orang kahr; hanya sifat kesaksian itu akan berbeda 
dalam perkara-perkara yang berlainan. 

608. Kata HadTts berarti, suatu maklumat; suatu pengumuman; berita atau 
kabar (Lane). 

609. Sukara adalah kata jamak dari Sakardn yang berarti, orang mabuk 
atau dalam keadaan marah; orang dalam mabuk cinta; orang yang dibayang- 
bayangi ketakutan atau dikuasai oleh kantuk atau oleh unsur lainnya yang 
mengganggu dan dapat mengacaukan perhatiannya atau mengaburkan akalnya, 
dan sebagainya (Lane). 

610. Ungkapan “dan jangan pula dalam keadaan junub,” berarti tak 
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kamu bercampur dengan istri- 
istrimu 612 sedangkan kamu tidak 



mendapatkan air, maka hendaklah 
kamu tayammum dengan tanah 
yang bersih, kemudian usaplah 
wajahmu dan tanganmu. Sesung- 
guhnya Allah Maha Pemaaf, 

Maha Pengampun. 

ubah halnya seperti orang yang tidak dapat mendirikan shalat bila belum 
pulih kesadarannya, begitu pula halnya ia tak dapat mendirikan shalat bila 
ia berada dalam keadaan junub sebelum ia membersihkan seluruh badannya 
dengan jalan mandi. Senggama (persetubuhan) menimbulkan semacam 
ketidakbersihan dalam tubuh, sehingga harus dibersihkan dengan jalan mandi 
agar mendatangkan keadaan bersih-suci yang sebenamya, keceriaan, dan 
semangat yang diperlukan untuk beribadah. 

611. Anak kalimat, “kecuali jika kamu sedang bepergian, ” berarti bahwa 
walaupun biasanya seseorang yang berada dalam keadaan “tidak bersih” 
(junub) tidak dapat mendirikan shalat kecuali sesudah mandi. Namun, jika ia 
masuk dalam keadaan junub ketika dalam peijalanan, maka mandi itu tidak 
wajib bagi dia. Dalam hal demikian dapat melakukan tayammum sebagaimana 
diperintahkan di bagian akhir ayat ini. 

612. Dari keempat golongan, yaitu, orang sakit; orang dalam perjalanan; 
orang yang datang dari tempat buang air; dan orang yang telah bercampur 
dengan istrinya, hanya dua golongan yang terakhir bila dalam keadaan junub 
memerlukan wudu atau membersihkan diri menurut keadaan; dan bila mereka 
tidak mendapatkan air, mereka dapat melakukan tayammum. Untuk kedua 
golongan yang tersebut pertama tidak diperlukan syarat memperoleh air. 
Mereka dapat bertayammum sekali pun bila mereka menemukan air. Itulah 
sebabnya kata-kata “dalam keadaan junub” diletakkan setelah “jika kamu 
dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan. ” Di sini hendaknya diperhatikan 
bahwa pemyataan “dalam perjalanan” itu sama dengan ungkapan “sedang 
bepergian,” kedua-duanya mengandung mathum dalam keadaan benar- 
benar bepergian bila orang seakan-akan sedang sibuk-sibuknya. Debu dipilih 
sebagai pengganti air, sebab sebagaimana air mengingatkan orang kepada asal 
kejadiannya (QS.77: 21), dan dengan demikian menimbulkan di dalam dirinya 
suatu rasa tawaddu (kerendahan hati); begitu pula debu mengingatkannya 
kepada zat rendah lainnya yang dari zat itu ia diciptakan (QS.30: 21). 
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45. Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang diberi 
bagian dari Kitab itu? "Mercka 
membeli kesesatan dengan pe- 
tunjuk dan menghendaki supaya 
kamu sesat dari jalan itu. 

46. Dan Allah Maha Menge- 
tahui musuh-musuhmu. Dan 
cukuplah Allah sebagai *Pelin- 
dung, dan cukuplah Allah sebagai 
Penolong. 

47. Dari antara orang-orang 
Yahudi ada yang "mcngubah- 
ubah kalimat-kalimat Allah dari 
tempatnya dan mereka mengata- 
kan, “Kami dengar dan kami tolak,” 
dan mereka berkata, “dengarlah 
kami, semoga jirman Tuhan tidak 
pernah didengar olehmu ,” 613 dan 
mereka berkata, / ’“ra’ina,”* dengan 
memutarbalikkan lidah mereka 
dan mencela agama. Dan se- 
andainya mereka berkata, “Kami 
dengar dan kami taat,” serta 
“Dengarlah” dan “unzuma,” nis- 
caya itu lebih baik bagi mereka 
dan lebih lums. Tetapi Allah telah 
melaknat mereka karena keka- 
hrannya; maka tidaklah mereka 
beriman kecuali sedikit. 
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613. Ungkapan Ghaira Musma ‘in berarti (1) semoga engkau tidak 
mendengar karena tuli; (2) semoga engkau tidak mendengar apa yang kiranya 
menyenangkan hati engkau; (3) semoga engkau tidak ditumti. 


* Seakan-akan sedang mengatakan ra'ina yakni wahai penggembala kami. 
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48.Hai orang-orang yang \^\ „1 
telah diberi Kitab! Berimanlah 
kepada apa yang telah Kami 6' J4S o-? -kSLiji UJ Isj-pJ Llljj 
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antaramu dan Kami bahkkan -* ... ^ 

mereka atas punggungnya, atau 
Kami laknat mereka 614 seperti 
"Kami telah melaknat orang- 
orang yang melanggar Sabat. 

Dan ketentuan Allah pasti akan 
sempurna. 




49. Sesungguhnya "Allah tidak 
akan mengampuni jika sesuatu 
dipersekutukan 615 dengan-Nya; 
tetapi Dia akan mengampuni 
selain dari itu bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Dan barangsiapa 
mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa 
yang sangat besar. 

50. Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang me- 
nganggap dirinya suci? Bahkan 
sebenarnya hanya Allah yang 
mensucikan siapa yang Dia 
kehendaki dan hucrcka tidak 
akan dianiaya walaupun sekecil 
alur biji kurma. 
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614. Kata-kata itu berarti bahwa (1) salah satu dari kedua hukuman 
itu akan menimpa orang-orang Yahudi; (2) beberapa di antara mereka akan 
ditimpa oleh satu macam hukuman tertentu dan beberapa yang lainnya oleh 
(hukuman) yang lain. 

615. Syirik, yang dalam istilah kerohanian sama dengan pengkhianatan, 
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51. Lihatlah, bagaimana mereka 
telah 'mcngada-adakan dusta ter- 
hadap Allah! 616 Dan cukuplah itu 
sebagai dosa yang nyata. 

52. Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang diberi 
bagian dari Kitab? Mereka mem- 
percayai sesuatu yang sia-sia 617 
dan melampaui batas, dan mereka 
mengatakan tentang orang-orang 
katir, “Inilah orang-orang yang 
lebih mendapat jalan petunjuk 
daripada orang-orang yang ber- 
iman.” 618 
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jangkauannya sampai kepada perbuatan mencintai atau mempercayai sesuatu 
barang atau wujud seperti kita seyogianya mencintai atau mempercayai 
Tuhan. Ayat itu hanya bertalian dengan saat sesudah mati, yakni orang yang 
mati dalam keadaan syirik tidak akan diampuni. 

616. Ucapan orang-orang Yahudi bahwaTuhan tidak akan membangkitkan 
lagi nabi-nabi, karena mereka tidak memerlukan lagi, adalah sama dengan 
mengada-adakan dusta. Jika keadaan satu kaum telah menjadi rusak seorang 
nabi pasti akan datang; dan seorang nabi memang benar telah datang dalam 
wujud Rasulullah Saw. 

617. Al-Jibt berarti berhala atau berhala-berhala; sesuatu yang di 
dalamnya tidak terdapat kebaikan; tukang nujum; dan setan (Lane). 

618. Kaum Muslimin mempercayai semua nabi yang namanya tercantum 
dalam Bibel dan juga mempercayai bahwa syariat yang diberikan kepada 
Nabi Musa As bersumber pada Tuhan. Akan tetapi, demikian besar kebencian 
orang-orang Yahudi terhadap kaum Muslimin, sehingga mereka menyatakan 
bahwa orang-orang musyrik Arab yang menolak kitab-kitab mereka adalah 
lebih mendapat petunjuk daripada kaum Muslimin. 
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53.1nilah orang-orang fl yang 
dilaknat Allah, dan barangsiapa 
dilaknat Allah maka engkau 
sama sekali tidak akan pernah 
memperoleh seorang penolong 
pun baginya. 

54. Ataukah mereka mem- 
punyai bagian dalam kerajaan? 
Andaikan ada, maka mereka tidak 
akan memberi kepada manusia 
walaupun sekecil alur biji kurma. 

55. Ataukah mereka menaruh 
kedengkian terhadap manusia 
tentang apa yang telah diberi- 
kan Allah kepada mereka dari 
karunia-Nya? Maka sesungguh- 
nya telah Kami berikan Kitab 
dan Hikmah kepada keturunan 
Ibrahim, dan telah Kami berikan 
juga kepada mereka suatu ke- 
rajaan besar. 

56. "Maka di antara mereka 
ada yang beriman kepadanya; 
dan di antara mereka ada yang 
berpaling darinya. Dan cukuplah 
kobaran api Jahanam sebagai 
hukuman bagi mereka. 

57. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar kepada Ayat-ayat 
Kami, akan segera Kami masuk- 
kan mereka ke dalam Api. Dan 
setiap kali kulit mereka hangus, 
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Kami ganti dengan kulit lain- 
nya, 619 supaya mereka terus 
merasakan azab itu. Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

58. Dan 6 orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, 
kelak akan Kami masukkan 
ke dalam kebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai, mereka akan kekal di 
dalamnya; bagi mereka ada 
jodoh-jodoh suci di dalamnya, 
dan akan Kami masukkan mereka 
ke dalam tempat yang c teduh 620 
lagi nyaman. 

59. Sesungguhnya Allah meme- 
rintahkanmu supaya "mcnycrah- 
kan amanat-amanat 621 kepada 
yang berhak menerimanya, dan 
apabila kamu menghakimi 

a 4 : 123; 13 : 30; 14 : 24; 22 : 24; Lihatjuga2 : 26. *13 : 36; 56 : 31. C 8 : 28. 

619. Ilmu kedokteran telah membuktikan bahwa kulit itu jauh lebih peka 
terhadap rasa sakit daripada daging, oleh karena dalam kulit terdapat banyak 
saraf. Al-Qur’an mengemukakan kebenaran agung ini kira-kira seribu empat 
ratus tahun yang lalu dengan mengatakan bahwa kulit, dan bukan daging, 
yang dipunyai penghuni neraka akan dibuat bam sesudah terbakar hangus. 

620. Ungkapan, “teduh lagi nyaman, ” menunjukkan suasana damai lagi 
tenang, bebas dari segala unsur yang memberi rasa sakit. 

621. Wewenang atau kekuasaan memerintah telah dilukiskan di sini 
sebagai “amanat” rakyat guna menunjukkan bahwa kekuasaan itu hak rakyat 
dan bukan hakbawaan lahir satu individu atau suatu dinasti (keluarga raj a-raj a). 
Al-Qur’an tidak menyetujui pemerintahan dinasti atau secara turun-temurun; 
dan sebagai gantinya adalah mengadakan pemerintahan perwakilan. Kepala 
pemerintahan harus dipilih; dan dalam memilihnya rakyat diperintahkan 
supaya memberi suara bagi orang yang paling cocok untuk jabatan itu. 
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di antara manusia hendaklah ka- 
mu menghakimi dengan adil, 622 
sesungguhnya Allah menasihati- 
mu sebaik-baiknya dengan itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.* 

60. Hai orang-orang yang ber- 
iman, taatlah 623 kepada Allah, 
taatlah kepada Rasul-Aya dan 
'’orang-orang yang memegang 
kekuasaan di antaramu. Dan c jika 
kamu berselisih mengenai sesuatu 
maka kembalikanlah hal itu 
kepada Allah dan Rasul-Aya, jika 
kamu beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian. Itu paling baik 
dan paling bagus akibatnya.** 
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622. Kepala negara Islam, begitu pula semua orang yang dipercayakan 
memikul tugas menatalaksana pemerintahan diharuskan menggunakan 
kekuasaan secara adil dan baik. 

623. Kata “ taat” yang terletak sebelum kata-kata “Allah” dan “rasul” telah 
ditiadakan sebelum perkataan “orang-orangyang memegang kekuasaan ” agar 
menunjukkanbahwaketaatansepenuh-penuhnyakepadapenguasayangdiangkat 
menurut undang-undang, berarti pula taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Perintah 


* Maksud dari perkataan amanat disini adalah hak memilih yang hasilnya adalah mendapatkan 
hak pemerintahan. Maka pemberian suara juga adalah satu hak yang hendaknya diberikan 
kepada ia yang merupakan ahlinya. Inilah pemerintahan yang baik. Apabila memegang 
pemerintahan maka wajib dijalankan dengan adil, tidak memikirkan partainya lagi. Pemerintah 
yang tidak baik dewasa ini hanya berlaku adil pada anggota partainya sedangkan kepada 
mereka yang beroposisi terhadap partainya, tidak berlaku adil . 

** Di dalam ayat ini dalam perkataan Ulil amri minkum ada perkataan minkum yang 
diterjemaahkan oleh sebagian ulama “Bentuklah pemerintahan yang hanya terdiri dari orang- 
orang muslim, dan tidaklah perlu menaati pemerintah yang non muslim.” Ini adalah prinsip 
yang sia-sia, yang dilihat dari sudut pandang umum terbukti salah. Seluruh orang muslim yang 
bertempat tinggal di bawah pemerintahan non muslim atau berhijrah kesana, harus taat pada 
aturan-aturan pemerintahan itu. 

Yang kedua, kalau seorang muslim menjadi hakim, dan ada masalah pertentangan berkenaan 
dengan suatu pengamalan maka harus dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya. Maksud 
yang jelas dari Allah dan Rasul disini adalah ajaran Al-Qur’an. Maka siapapun juga hakimnya, 
baik orang muslim atau non mushm kalau memerintahkan sesuatu yang bertentangan dengan 
dasar ajaran Al-Qur’an, maka janganlah ditaati, melainkan taatilah ajaran Al-Qur’an. 
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61. Apakah engkau tidak per- 
nah melihat orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah 
beriman kepada apa yang di- 
turunkan kepada engkau dan 
kepada apa yang diturunkan 
sebelum engkau? Mereka ingin 
berhakim kepada orang-orang 
yang melampaui batas, padahal 
mereka sungguh telah diperintah- 
kan supaya menolaknya, dan 
setan ingin menyesatkan mereka 
dengan penyesatan yang sejauh- 
jauhnya. 

62. Dan, "apabila dikatakan ke- 
pada mereka, “Marilah kepada 
apa yang diturunkan Allah dan 
kepada Rasul-Aya, ” engkau me- 
lihat orang-orang munafik 
berpaling dari engkau dengan 
sebenar-benarnya. 

63. Maka bagaimana bila 
suatu musibah menimpa mereka 
disebabkan oleh apa yang telah 
diperbuat tangan mereka, lalu 
mereka datang kepada engkau 
dengan bersumpah, “Demi Allah, 
yang kami inginkan hanyalah 
melakukan kebaikan dan per- 
damaian.” 
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yang terkandung dalam kata-kata, “kembalikanlah hal itu kepada Allah dan 
Rasul(-Nya) ” dapat ditujukan kepada sengketa antara penguasa-penguasa dan 
rakyatnya, atau kepada orang-orang di antara rakyat itu sendiri. Jika ditujukan 
kepada keadaan yang pertama, maka maksudnya adalah seandainya ada suatu 
perkara yang mengenainya timbul ketidaksepakatan antara penguasa-penguasa 
dan rakyat, maka hal itu hendaknya diputuskan menurut ajaran al-Qur’an; 
dan jika Al-Qur’an diam mengenai hal itu, maka hendaknya menumti sunah 
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64. Mereka itulah orang-orang 
yang Allah mengetahui apa 
yang ada dalam hati mereka, 
karena itu berpalinglah dari 
mereka, nasihatilah mereka, 
dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang membekas bagi 
diri mereka. 624 

65. Dan tidak Kami utus se- 
orang rasul melainkan supaya 
ia ditaati 625 dengan izin Allah. 
Dan jika mereka datang kepada 
engkau ketika mereka telah 
menganiaya diri mereka sendiri, 
lalu mereka memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasul pun 
memintakan ampun bagi mereka, 
niscaya mereka akan mendapati 
Allah Maha Penerima taubat, 
Maha Penyayang. 
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dan hadis. Akan tetapi, apabila Al-Qur’an, Sunah, dan Hadis diam mengenai 
masalah itu, hendaknya diserahkan kepada orang-orang yang diberi wewenang 
mengurusi perkara-perkara kaum Muslimin. 

Agaknya ayat itu mengacu kepada hal-hal yang khusus berhubungan 
dengan perkara-perkara kenegaraan. Dalam hal ini yang menjadi dasar perintah 
itu adalah segala ketaatan kepada penguasa itu harus tunduk kepada ketaatan 
terhadap Tuhan dan Rasul-Nya. Tetapi, apabila ada perbedaan paham dan 
sengketa mengenai urusan kemasyarakatan dan sebagainya yang nampaknya 
disinggung dengan kata-kata “jika kamu berselisih, ” kaum Muslimin harus 
dibimbing oleh hukum Syari’at Islam dan bukan oleh hukum yang lain. 

624. Rasulullah Saw diperintahkan berbuat baik terhadap orang-orang 
rnunahk. Mereka belum sampai ke taraf “tidak bisa diperbaiki lagi.” Adalah 
mungkin bahwa pada suatu hari mereka dapat melihat kesalahan tingkah-laku 
mereka, lalu menjadi kaum Muslimin mukhlis dan sejati. Peperangan tidak 
pemah dilancarkan terhadap mereka. 

625. Acapkali diupayakan untuk menarik kesimpulan dari kata-kata ini 
bahwa walaupun seorang nabi hams ditaati oleh kaum dimana ia menyampaikan 
risalahnya, ia tidak dapat pengikut nabi lain. Ini jelas satu kesimpulan yang 
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66. Tidak, demi Tuhan 
engkau, *mereka tidak akan 
beriman sebelum mereka 
menjadikan engkau sebagai 
hakim dalam segala apa yang 
menjadi perselisihan di antara 
mereka, kemudian mereka tidak 
mendapati suatu keberatan dalam 
hati mereka tentang apa yang 
engkau putuskan dan mereka 
menerimanya dengan sepenuh 
penerimaan. 626 

67. Dan seandainya Kami 
mewajibkan atas mereka, 
“"Bunuhlah dirimu” 627 atau 
“keluarlah dari kampung- 
halamanmu,” mereka tidak 
akan mengerjakannya kecuali 
sebagian kecil dari mereka; dan 
jika mereka mengerjakan apa 
yang mereka dinasihatkan untuk 
mengerjakannya, niscaya akan 
lebih baik bagi mereka dan lebih 
meneguhkan, 

68. Dan jika demikian pasti 
akan Kami berikan kepada mereka 
ganjaran besar dari sisi Kami, 

69. Dan 'Kami pasti akan 
membimbing mereka ke jalan 
yang lurus. 
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keliru. Kenyataan bahwa seorang nabi Allah harus ditaati oleh orang-orang 
lain, tidak menghalangi kemungkinan bagi dirinya sendiri tunduk kepada dan 
menjadi pengikut nabi lain. Seperti nabi Hamn As adalah seorang nabi bawahan 
(nabi pengikut) bagi Musa As (QS.20: 94). 

626. Perintah itu berhubungan dengan Rasulullah Saw sebagai Kepala 
Negara Islam, dan oleh karenanya perintah itu harus juga berlaku untuk para 
Khulafa-ur-Rasyidin. 
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70. Dan 'barangsiapa taat 
kepada Allah dan Rasul ini 
maka mereka akan termasuk 
di antara 628 orang-orang 6 yang 
Allah memberi nikmat kepada 
mereka yakni nabi-nabi, sidiq- 
sidiq, syahid-syahid, dan orang- 
orang saleh. Dan mereka 629 itulah 
sahabat yang sejati.* 

71. Inilah karunia dari Allah, 
dan cukuplah Allah Yang Maha 
Mengetahui. 
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627. Kata-kata UqtuluAnfusakum, bukanberarti “bunuhlah dirimu” tetapi 
“bunuhlah kaummu” (QS.2: 55) atau “korbankanlah jiwamu di jalan Allah. ” 

628. Kata depan ma ‘a menunjukkan adanya dua orang atau lebih, bersama 
pada suatu tempat atau pada satu saat, kedudukan, pangkat atau keadaan. Kata 
itu mengandung arti bantuan, seperti tercantum dalam QS.9: 40 (Mutradat). 
Kata itu dipergunakan pada beberapa tempat dalam al-Qur’an dengan artian Fi 
artinya“di antara”: (QS.3: 194; 4: 147). 

629. Ayat ini sangat penting sebab ia menerangkan semua jalur kemajuan 
rohani yang terbuka bagi kaum Muslimin. Keempat martabat kerohanian - para 
nabi, para sidiq, syuhada dan orang-orang shaleh - kini semuanya dapat dicapai 
hanya dengan jalan mengikuti Rasulullah Saw. Hal ini mempakan kehormatan 
khusus bagi Rasulullah Saw semata. Tidak ada nabi lain menyamai beliau 
dalam perolehan nikmat ini. Kesimpulan itu lebih lanjut ditunjang oleh ayat 

* Dalam ayat ini banyak sekali hal-hal yang layak mendapatkan perhatian. Pertama maksud dari 
kata al-Rasiil adalah Rasulullah Saw yang merupakan seorang rasul kliusus. Yang kedua, bahwa 
kalau kamu menaati rasul ini maka kamu akan tennasuk orang-orang yang tergolong sebagai nabi, 
shiddiq dan juga saleh. Maksudnya adalah bahwa dengan mengikuti Rasulullah Saw seseorang 
dapat menjadi nabi yakni orang yang menaati rasul ini. 

Di tempat ini arti dari kata ma‘a diterjemaahkan sebagian ulama dengan penekanan bahwa 
ia akan beserta mereka dan ia tidak akan menjadi di antara mereka. Sebagai pendukungnya 
dikemukakan dalilnya, yaitu hasuna 'ulaika raf[qa (yakni ia akan menjadi teman yang terbaik) 
yaitu ia akan bersama dengan nabi-nabi adapun ia sendiri bukan nabi. Terjemahan ayat ini sangat 
tidak menghonnati Rasulullah Saw karena dalam bentuk terjemaahan ini, maksud ayat ini akan 
menjadi seperti ini yaitu orang-orang yang mentaati Rasul Karim Saw akan bersama para nabi 
akan tetapi ia sendiri bukan nabi; ia akan bersama para shiddiq akan tetapi ia sendiri bukan seorang 
shiddiq; ia akan bersama para syuhada akan tetapi ia sendiri bukan syahid; ia akan bersama para 
orang saleh akan tetapi ia sendiri bukan seorang saleh. Di beberapa ayat di dalam Al-Qur’an kata 
ma ‘a diartikan sebagai min misalnya lihatlah dalam surah Ali Imran ayat 194, A1 Nisaa 147 dan 
A1 Hijr 32. 

Selain itu di sini, setelah kata ma ‘alladzlna ’an ‘amalldhu 'alaihim disebutkan min al-nabiyym kata 
min disini disebut min bayaniyyah, maksudnya adalah bersama mereka yakni diantara mereka. 


362 






Juz 5 


AL-NISA’ 


Surah 4 


72. Hai orang-orang yang 
beriman! Siagakanlah sarana- 
sarana pembelaan dirimu, 630 
lalu berangkatlah berkelompok- 
kelompok 631 atau berangkatlah 
bersama-sama. 

73. Dan sesungguhnya di 
antaramu niscaya ada yang 
sengaja berlambat-lambat, dan 
jika suatu musibah menimpamu 
ia berkata, “Sungguh Allah telah 
memberi nikmat kepadaku, 
karena aku tidak hadir bersama 
mereka.” 632 

74. Tetapi jika kamu benar- 
benar dianugerahi suatu karunia 
dari Allah, niscaya ia mengatakan, 
seolah-olah tidak ada kasih 
sayang di antaramu dengan dia, 

“Alangkah baiknya jika aku 
bersama mereka, tentu aku pun 
akan memperoleh kemenangan 
besar!” 

yang membicarakan nabi-nabi secara umum dan mengatakan, “dan orang- 
orangyang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya, mereka adalah orang- 
orang sidiq dan saksi-saksi di sisi Tuhan mereka ” (QS.57: 20). 

Apabila kedua ayat ini dibaca bersama-sama maka kedua ayat itu berarti 
bahwa, kalau para pengikut nabi-nabi lainnya dapat mencapai martabat sidiq, 
syahid, dan saleh dan tidak lebih tinggi dari itu, maka pengikut Rasulullah Saw 
dapat naik ke martabat nabi juga. Kitab “Bahr-al-Muhit” (jilid III, hal. 287) 
menukil Al-Raghib yang mengatakan, “Tuhan telah membagi orang-orang 
mukmin dalam empat golongan dalam ayat ini, dan telah menetapkan bagi 
mereka empat tingkatan, sebagian di antaranya lebih rendah dari yang lain, 
dan Dia telah mendorong orang-orang mukmin sejati agar jangan tertinggal 
dari keempat tingkatan ini.” dan menambahkan bahwa “kenabian itu ada dua 
macam: umum dan khusus. Kenabian khusus, yakni kenabian yang membawa 
syariat, sekarang tidak dapat dicapai lagi; tetapi kenabian yang umum masih 
tetap dapat dicapai.” 

630. Hidzr berarti kewaspadaan atau upaya pencegahan terhadap bahaya; 
kesiap-siagaan; penjagaan; keadaan siap-siaga atau keadaan khawatir (Lane). 
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75. Maka hendaklah mereka 
"yang menjual kehidupan dunia 
untuk (kehidupan) akhirat ber- 
perang di jalan Allah. Dan 
barangsiapa yang berperang di 
jalan Allah, lalu 'Jerbunuh atau 
meraih kemenangan, maka Kami 
akan segera memberinya ganjaran 
yang besar. 

76. Dan mengapakah kamu 
tidak mau bcrpcrang 6 ’ 2 " 1 di jalan 
Allah dan membela "orang-orang 
lemah 633 dari antara laki-laki, 
perempuan-perempuan dan anak- 
anak, yang mengatakan, “Wahai 
Tuhan kami, keluarkanlah kami 
dari negeri yang penduduknya 
kejam ini, dan jadikanlah bagi 
kami pelindung dari sisi Engkau, 
dan jadikanlah bagi kami 
penolong dari sisi Engkau.” 

77. Orang-orang beriman ber- 
perang di jalan Allah, sedang-kan 
orang-orang kafir berperang di 
jalan setan. Karena itu perangilah 
olehmu kawan-kawan setan; se- 
sungguhnya tipu daya setan itu 
lemah. 
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Kata itu meluas lingkupannya ke segala macam bentuk peralatan-peralatan 
yang diperlukan bagi pertahanan dan telah dianggap bahwa mempersenjatai 
diri pun tercakup oleh kata itu. 

631. Al-Tsubah berarti, satu regu atau sekumpulan orang, segerombolan 
atau serombongan orang tertentu, satu pasukan berkuda (Lane). 
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R. 11 78.Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang kepada 
mereka dikatakan, “Tahanlah 
tanganmu, dirikanlah shalat, 
dan bayarlah zakat.” Akan tetapi 
'Lctika diwajibkan berperang atas 
mereka, tiba-tiba segolongan dari 
mereka takut kepada manusia 
seperti seharusnya mereka takut 
kepada Allah atau lebih takut 
lagi; dan mereka berkata: “Wahai 
Tuhan kami, mengapa Engkau 
mewajibkan berperang atas diri 
kami? "Mcngapa Engkau tidak 
memberi kami tenggang waktu 
sedikit lagi‘T' <M Katakanlah, 
fe ”Kesenangan dunia ini hanya 
sedikit sedangkan akhirat itu lebih 
baik bagi orang yang bertakwa; 
dan "kamu tidak akan dizalimi 
walaupun sekecil alur biji korma. 

79. Di manapun kamu berada 
dcematian akan menemukanmu, 
sekali pun kamu ada di dalam 
benteng yang kokoh. 635 

a 2 : 247; 4 : 67. b l4 : 45; 63 : 11. c 9 : 38; 57 : 21. rf Lihat4 : 50. e 62 : 9. 


632. Ayat ini mengisyaratkan kepada kaum munahkin atau musuh-musuh 
dalam selimut, dan menyebutkan dua sifat mereka yang menonjol. 

632A. Kata itu berarti pula, apa gerangan sebabnya kamu tidak berperang? 

633. Ayat itu merupakan satu bukti yang jelas bahwa orang-orang Muslim 
tidak pemah mengawali permusuhan. Mereka hanya berperang membela diri 
demi melindungi agama mereka dan menolong saudara-saudara seagama 
mereka yang lebih lemah. 

634. Ayat itu mengisyaratkan kepada segolongan manusia yang memper- 
lihatkan hasrat besar untuk berperang bila mereka dilarang berperang; akan 
tetapi, tatkala tiba saat untuk benar-benar berperang, mereka menolak berperang 
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Dan jika mereka memperoleh 
suatu kebaikan, mereka berkata, 
“Ini dari sisi Allah”; sedangkan 
jika mereka ditimpa suatu 
keburukan, mereka berkata, 
“Ini dari engkau.” Katakanlah, 
“Semuanya dari Allah.” 636 
Maka apakah yang telah terjadi 
dengan kaum ini hingga mereka 
hampir-hampir tidak memahami 
perkataan? 

80. Kebaikan apa pun yang 
sampai kepada engkau itu dari 
Allah; dan keburukan apapun 
yang menimpa engkau, itu dari 
diri engkau sendiri. 637 Dan Kami 
telah mengutus engkau sebagai 
Rasul untuk seluruh manusia. 
Dan cukuplah Allah sebagai 
Saksi. 

81. Siapa yang menaati Rasul, 
maka sungguh ia menaati Allah; 
dan siapa berpaling, maka 
tidaklah Kami mengutus engkau 
sebagai penjaga atas mereka. 
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atau bemsaha menghindar dengan segala macam helah; dengan demikian 
mereka memperlihatkan bahwa keinginan mereka semula untuk beiperang itu, 
tidak tulus atau keinginan itu disebabkan oleh gejolak semangat yang bersifat 
sementara. 

635. Kata-kata itu mengisyaratkan kepada hukum alam umum bahwa 
kematian tak dapat dihindarkan atau dapat juga diartikan bahwa kata-kata itu 
khusus tertuju kepada orang-orang rnunahk yang tidak menaati perintah Tuhan 
untuk berperang dengan pemikiran bahwa dengan cara demikian, mereka dapat 
menghindari kematian. 

636. Ungkapan “semuanya dari Allah ” itu benar dalam pengertian bahwa 
Allah adalah Kekuatan Kendali Terakhir di alam semesta ini, dan nasib apa pun 
yang menimpa manusia, baik ataupun buruk, dapat dinisbahkan baik kepada 
hukum alam ataupun kepada salah satu takdir khas Allah. 
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82. Dan mereka mengatakan: 
“Kami taat”; tetapi apabila 
mereka telah pergi dari sisi 
engkau, segolongan dari mereka 
"mclcwatkan malam harinya 
dengan membuat rencana 638 
yang berlawanan dengan apa 
yang engkau katakan. Dan, 
Allah mencatat apa yang mereka 
rencanakan pada malam hari itu. 
Maka berpalinglah dari mereka 
dan bertawakallah kepada Allah. 
Dan cukuplah Allah sebagai 
Pemelihara. 

83. Maka "tidakkah mereka 
merenungkan al-Qur’an? Sean- 
dainya itu bukan berasal dari sisi 
Allah, pastilah mereka akan men- 
dapati banyak pertentangan 639 di 
dalamnya.* 

84. Dan apabila sampai 
kepada mereka suatu kabar baik 
yang menentramkan atau yang 
menakutkan, mereka menyebar- 
luaskannya, 640 padahal seandainya 
mereka mengembalikan hal itu 
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637. Allah Swt telah melimpahkan kepada manusia kekuatan-kekuatan dan 
kemampuan-kemampuan sehingga apabila dipergunakan secara tepat ia dapat 
mencapai sukses dalam hidupnya, dan apabila dipergunakan secara keliru ia 
akan terlibat dalam kesukaran. Dengan demikian segala macam kebaikan di sini 
dikenakan kepada Tuhan, dan semua kebumkan kepada manusia. 

638. Isyarat itu ditujukan kepada persekongkolan rahasia pada malam 
atau siang hari. Oleh karena pada umumnya kasak-kusuk komplotan rahasia 
dilakukan pada malam hari, maka kata Bayyata dipergunakan di sini, karena 


* Di dalam ayat ini diberikan bukti kebenaran Al-Qur’an, yakni menurut ayat ini dalam Al- 
Qur’an tidak didapati pertentangan padahal selama 23 tahun Al-Qur ’an terus menerus turun pada 
seorang nabi ummi. Di dalam masa 23 tahun betapa banyak permasalahan yang kebanyakan para 
intelektual dapat saja khilaf, maka bagaimana mungkin untuk seorang nabi yang ummi, sebuah 
kitab dapat dibuat olehnya dan di dalamnya tidak ditemukan satu pun pertentangan. 
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kepada Rasul dan kepada ''orang- 
orang yang memegang kekuasaan 
diantara mereka, pastilah orang- 
orang yang menelitinya di antara 
mereka akan dapat mengetahui- 
nya. Dan seandainya bukan ka- 
rena karunia Allah dan rahmat- 
Nya atasmu, niscaya kamu akan 
mengikuti setan, kecuali sebagian 
kecil. 

85.01eh karena itu ber- 
peranglah di jalan Allah, engkau 
tidak dibebani tanggung jawab 
kecuali mengenai diri sendiri, 641 
dan "kobarkanlah semangat 
orang-orang beriman. Mudah- 
mudahan Allah akan menahan 
serangan orang-orang kafir; dan 
Allah lebih keras serangan-Nya 
dan lebih keras pula hukuman- 
Nya. 
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a 4 : 60. 6 8 : 66. 


malam hari seolah-olah menyediakan semacam selimut untuk menutupi rahasia- 
rahasia. 

639. “Pertentangan” dapat mengacu kepada pertentangan-pertentangan 
dalam teks al-Qur’an dan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya; atau 
kepada ketiadaan persesuaian antara nubuatan-nubuatan yang tersebut dalam 
al-Qur’an dengan hasil atau penggenapan nubuatan-nubuatan itu. 

640. Alasan mengapa khabar-khabar yang berhubungan dengan keamanan 
telah disebut di sini sebelum khabar-khabar yang berhubungan dengan 
kekhawatiran adalah bahwa Al-Qur’an di sini menyebut peperangan dan selama 
peperangan berkecamuk kadang-kadang adalah lebih berbahaya menyiarkan 
berita mengenai hal-hal yang boleh jadi menjums kepada hasil-hasil yang 
menggembirakan daripada menyiarkan berita yang menjums kepada hal-hal 
yang menakutkan. 

Dalam keadaan normal pun perintah tersebut sangat penting, karena 
memberikan pengamh langsung kepada disiplin dan kesejahteraan masyarakat. 
Kata-kata “ orang-orang yang memegang kekuasaan ” mengisyaratkan kepada 
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86.Siapa yang memberi 
syafaat yang baik, baginya akan 
ada bagian dari itu, dan siapa 
yang memberi syafaat yang 
buruk, baginya akan ada bagian 
yang semisal dari itu, 642 dan 
Allah Maha Berkuasa atas segala 
sesuatu. 

87.Dan apabila kamu diberi 
ucapan salam, maka balaslah 
dengan yang lebih baik dari itu, 
atau jawablah yang sepadan 
dengan itu. 643 Sesungguhnya, 
Allah menghisab segala perkara.* 
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Rasulullah Saw atau khalifah-khalifah beliau atau kepada para amir yang 
ditunjuk oleh para khalifah itu. 

641. Perintah untuk berperang tidak hanya ditujukan kepada Rasulullah 
Saw saja. Jika demikian halnya, anak-kalimat yang kedua dalam ayat itu niscaya 
akan berbunyi illd Nafsuka, artinya, tiada yang dikenakan tanggung jawab 
kecuali dirimu dan bukan illa Nafsaka, yakni engkau tidak dibebani tanggung- 
jawab kecuali atas dirimu sendiri, seperti dalam ayat ini. Apa yang dimaksudkan 
oleh ayat ini adalah bahwa tiap-tiap Muslim, tak terkecuali Rasulullah Saw, 
bertanggung jawab kepada Allah Swt. Tetapi, tugas Rasulullah Saw ada dua 
macam: (1) beliau sendiri berperang, dan (2) menggerakkan pengikut-pengikut 
beliau untuk berperang, walaupun beliau tidak bertanggung jawab atas mereka. 

642. Ayat ini menunjukkan bahwa pemberian syafa’at atau rekomendasi 
(usulan kepada atasan untuk kepentingan seorang bawahan) tidak boleh dianggap 
enteng; sebab, orang yang memberi syafaat bagi orang lain bertanggung jawab 
atas tindakannya. Jika syafaatnya benar dan adil, niscaya ia akan memperoleh 
ganjaran yang selayaknya; sebahknya akan diminta pertanggungjawaban atas 
segala akibat-akibatnyayangburuk. Selanjutnya, patut dicatatbahwa sehubungan 
dengan “syafa’at baik” kata yang dipergunakannya ialah Nasjb (bagian atau 
bagian yang ditentukan), sedangkan sehubungan dengan “syafa’at buruk” kata 

* Di dalam ayat ini juga dilcatakan bahwa apabila diberikan hadiah, maka sekurang-kurangnya 
kembalikanlah kepada pemberi hadiah sebuah hadiah sebenyak yang telah diberikannya, atau yang 
lebih baik dari itu. Maksudnya bukan berarti hadiah itu dikembalikan lagi atau hanya berikanlah 
suatu barang secara materi yang lebih baik lagi dari itu. Balikan Rasulullah Saw mengajarkan 
kepada kita perkataan Jazakwnulldhu Khairan (Semoga Allah Swt memberikan balasan yang lebih 
baik lagi dari ini). Ini adalah hadiah yang terbaik. Akan tetapi sebagian orang menjadikan ucapan 
itu sebagai perantara untuk menutupi keserakahannya, mereka menerima hadiah akan tetapi tidak 
memberikan hadiah kembali dan menganggap cukup dengan mengucapakan Jazakumullah saja. 
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88. Allah, tidak ada Tuhan 
selain Dia. Pastilah Dia akan 
senantiasa mengumpulkan kamu 
sampai Hari Kiamat, tidak ada 
keraguan di dalamnya. Dan 
siapakah yang lebih benar dari 
Allah dalam ucapan? 

89. Maka apakah yang terjadi 
denganmu sehingga kamu ter- 
pecah menjadi dua golongan 
mengenai orang-orang munahk? 644 
Dan Allah telah membalikkan 
mereka kepada keadaan semula 
disebabkan apa yang mereka 
usahakan. Apakah kamu ingin 
memberi petunjuk kepada orang 
yang telah Allah nyatakan sesat? 
Dan barangsiapa yang Allah 
nyatakan sesat, maka engkau 
tidak mendapatkan baginya suatu 
jalan. 

90. "Mereka ingin seandainya 
kamu kahr sebagaimana mereka 
telah kahr, maka kamu menjadi 
sama dengan mereka. Karena itu 
janganlah kamu menjadikan dari 
antara mereka 645 sahabat-sahabat 
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yang dipergunakan adalah Kifl (bagian yang sama). Hal ini menjelaskan bahwa 
kalau hukuman untuk syafaat jahat hanya akan diberikan setimpal dengan itu, 
maka ganjaran yang baik untuk syafaat yang baik tidak mendapat pembatasan 
demikian, melainkan akan sebanyak yang ditetapkan Tuhan, yakni, sepuluh kali 
lipat besamya. 

643. Ayat itu mengisyaratkan kepada suatu kewajiban sosial. 

644. Orang-orang mukmin tidak sepaham di antara mereka sendiri tentang 
bagaimana orang-orang munahk yang hidup di luar kota Medinah, yakni kabilah- 
kabilah Badui di pedusunan, harus diperlakukan. Sebagian menaruh simpati 
terhadap mereka dan nrenyarankan supaya bersikap lunak terhadap nrereka 
dengan harapan bahwa dengan cara ini mudah-mudahan lambat-laun mereka 
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sebelum mereka berhijrah di 
jalan Allah. Tetapi jika mereka 
berpaling, maka tangkaplah me- 
reka dan bunuhlah 646 mereka di 
manapun kamu menjumpainya; 
dan janganlah kamu menjadikan 
dari antara mereka sahabat dan 
jangan pula sebagai penolong. 

91.Kecuali orang-orang yang 
mempunyai hubungan dengan 
suatu kaum yang di antara kamu 
dengan mereka ada suatu per- 
janjian, atau mereka datang ke- 
padamu sementara hati mereka 
merasa kecut bila hendak me- 
merangi kamu atau memerangi 
kaum mereka sendiri. Dan jika 
Allah menghendaki, pasti Dia 
akan memberi kepada mereka 
kekuasaan atasmu, maka mereka 
pasti akan memerangimu. Tetapi 
jika mereka menjauhkan diri dari 
kamu, tidak memerangimu, dan 
menawarkan perdamaian kepa- 
damu, maka Allah tidak men- 
jadikan jalan bagimu untuk 
menyerang mereka. 
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mengubah diri; sedang yang lainnya memandang mereka sebagai ancaman yang 
membahayakan Islam, lalu menyarankan tindakan-tindakan tegas. Di sini orang 
Islam diberitahukan bahwa kaum munahkin itu, musuh Allah dan bahwa kaum 
Muslimin tidak boleh membiarkan diri terpecah-belah, karena ulah orang-orang 
munahk itu. 

645. Yang dimaksudkan ialah kabilah-kabilah Badui padang pasir. Al- 
Qur’an melarang kaum Muslimin berurusan dengan mereka atau berkawan 
dengan mereka atau minta pertolongan mereka. 

646. Olch karcna kata (Jahdipcrgunakanjugadalam pcngcrtian memutuskan 
segala hubungan sosial (QS.2: 62), ungkapan Uqtuluhum juga berarti, “tak perlu 
bemmsan dengan mereka.” Arti ungkapan ini didukung oleh kalimat, “dan 
janganlah kamu menjadikan dari antara mereka sahabat-sahabat. ” 
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92. Pasti kamu akan menjumpai 
golongan lain yang menghendaki 
supaya mendapat keamanan dari- 
mu dan mendapat keamanan 
pula dari kaum mereka. 647 Setiap 
kali mereka dikembalikan ke- 
pada htnah, 648 "mcrcka terjun 
ke dalamnya, karena itu jika 
mereka tidak menjauhkan diri 
dari kamu dan tidak menawarkan 
perdamaian kepadamu dan tidak 
pula menahan tangan mereka, 
maka hangkaplah mereka dan 
bunuhlah mereka, di manapun 
kamu menjumpainya. Dan untulc 
melawan mereka Kami telah 
menjadikan bagimu kekuasaan 
yang nyata. 

R. 13 93.Dan tidak patut bagi se- 
orang mukmin membunuh se- 
orang mukmin lainnya kecuali 
tanpa sengaja. 649 Dan barangsiapa 

a 33 : 15. h 9 : 5. 


647. Agaknya yang dimaksud ialah kedua kabilah Asad dan Ghattan 
yang tidak mempunyai ikatan perjanjian persekutuan dengan kaum 
Muslimin. Mereka bermuka dua dan menantikan kesempatan bagi mereka. 
Ketika mereka diajak oleh kaum mereka untuk menggabungkan diri dalam 
peperangan melawan kaum Muslimin, mereka dengan serta-merta menerima 
ajakan itu. Perintah yang termaktub dalam ayat ini berlaku tatkala keadaan 
perang sungguhan telah timbul dan bahaya mengancam seluruh negeri. 

648. Yang dimaksud oleh kata Fitnah di sini ialah perang dengan kaum 
Muslimin. 

649. Karena bila terjadi perang sungguhan, maka ada kemungkinan 
seorang Muslim terbunuh oleh orang Muslim lain tanpa disengaja, maka 
ayat ini memberi peringatan pada waktunya kepada kaum Muslimin agar 
senantiasa berjaga-jaga terhadap kemungkinan serupa itu. 
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membunuh seorang mukmin 
tanpa sengaja, maka hendaklah ia 
memerdekakan seorang hamba 
sahaya yang mukmin dan mem- 
bayar tebusan untuk diserahkan 
kepada ahli warisnya, kecuali jika 
mereka merelakan sebagai sede- 
kah. Tetapi jika ia yang terbunuh 
itu dari kaum yang bennusuhan 
denganmu, dan ia seorang muk- 
min maka cukuplah memer- 
dekakan seorang hamba sahaya 
mukmin; dan jika ia 650 dari kaum 
yang antara kamu dan mereka ada 
suatu perjanjian persekutuan, 
maka bayarlah tebusan untuk 
diserahkan kepada ahli warisnya 
dan memerdekakan pula seorang 
hamba sahaya mukmin. 651 Maka 
barangsiapa tidak memperoleh 
hamba sahaya, °ia wajib berpuasa 
dua bulan berturut-turut, ke- 
ringanan ini suatu kasih sayang 
dari Allah. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 
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650. Andaikata orang yang terbunuh itu seorang mukmin, tetapi 
kebetulan warga satu kaum yang tidak bersahabat, maka si pembunuhnya 
hanya diharuskan membebaskan seorang budak mukmin, dan kepadanya 
tidak dikenakan diyat (uang darah), sebab uang yang dibayarkan kepada 
kaum yang tak bersahabat akan memperbesar kekuatan militer mereka 
untuk melawan Islam. Dalam anak kalimat “dan jika ia dari kaum yang di 
antara kamu dan mereka ada suatu perjanjian persekutuan, ” kata-kata “dan 
ia sendiri seorang mukmin ” tidak diulang, untuk mengisyaratkan bahwa 
hukum yang berlaku untuk Dzimmi (orang-orang kahr yang berada di bawah 
perlindungan kaum Muslimin), atau Mu ‘ahid (orang-orang kahr berasal 
dari suatu kaum yang bersekutu dengan kaum Muslimin) sama seperti yang 
berlaku untuk kaum Muslimin. 

651. Patut diperhatikan bahwa orang-orang kahr yang bersekutu dengan 
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94. Dan "barangsiapa mem- 
bunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya adalah 
Jahanam, ia tinggal lama di 
dalamnya. Allah akan murka 
kepadanya, akan melaknatnya, 
dan akan menyediakan baginya 
azab yang sangat besar. 

95. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Apabila kamu pergi ber- 

di jalan Allah, *maka se- 
lidikilah dengan sebaik-baiknya 
dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang memberi salam 
kepadamu, “Engkau bukan orang 
yang beriman.” 652 

°25 : 69, 70. *49 : 7. 

kaum Muslimin tidak hanya disejajarkan dengan kaum Muslimin, tetapi 
bahkan telah diadakan perbedaan yang lebih menguntungkan mereka. Dalam 
keadaan seorang Muslim terbunuh, maka tuntutan membayar uang denda 
telah diletakkan sesudah perintah membebaskan seorang budak; sedang bila 
seseorang dari kaum yang ada dalam persekutuan dengan kaum Muslimin 
mati terbunuh, urutannya terbalik; tuntutan membayar kepada ahli warisnya 
diletakkan sebelum tuntutan membebaskan seorang budak. Ini dilakukan 
untuk menekankan kepada kaum Muslimin perlunya memperlihatkan 
penghormatan istimewa terhadap perjanjian dan persetujuan-persetujuan. 
Pembayaran uang denda adalah satu kewajiban yang harus ditepati oleh 
kaum Muslimin terhadap orang-orang kahr, dengan siapa mereka telah 
membuat persetujuan dan perjanjian; dan justru dengan tujuan memberikan 
ajaran bahwa mereka harus memberi perhatian khusus kepada persetujuan- 
persetujuan dan perjanjian-perjanjian itulah, maka perintah membayar 
uang denda yang berlaku untuk mereka, telah diletakkan sebelum perintah 
membebaskan seorang budak. 

652. Kalau satu kaum menawarkan perdamaian atau memperlihatkan 
sikap damai terhadap kaum Muslimin, maka kaum Muslimin diperintahkan 
supaya menghargai sikap itu dan menjaga diri dari permusuhan. Lebih- 
lebih karena masyarakat Islam Medinah dilindungi oleh kabilah-kabilah 
yang bermusuhan, mereka diperintahkan agar menganggap seseorang yang 
memberi salam kepada mereka dengan cara Islam sebagai seorang Islam, 
kecuali kalau penyelidikan membuktikan sebaliknya. 
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Kamu hendak mencari harta ke- 
hidupan di dunia, 653 padahal di 
sisi Allah banyak harta kekayaan. 
Seperti itulah keadaan kamu 
dahulu, lalu Allah memberi karu- 
nia kepadamu; karena itu selidi- 
kilah dengan sebaik-baiknya. 
Sesungguhnya Allah Mahateliti 
mengenai apa pun yang kamu 
kcrjakan.* 

96. Tidak sama "orang-orang 
beriman yang duduk di rumah, 
tanpa memiliki uzur, dengan 
mereka yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan 
diri mereka. Allah melebihkan 
derajat orang-orang yang ber- 
jihad dengan harta mereka dan 
diri mereka atas orang-orang 
yang duduk di rumah. Dan 
untuk masing-masing Allah telah 
menjanjikan kebaikan. Dan Allah 
melebihkan orang-orang yang 
berjihad atas mereka yang duduk 
di rumah dengan ganjaran yang 
besar. 654 
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653. Maksudnya ialah, “Jika kamu menganggap orang yang demikian 
sebagai orang kafir tanpa penyelidikan yang seksama, hal ini akan berarti 
bahwa kamu ingin membunuhnya dan memiliki kekayaannya. Perilaku 
demikian akan menunjukkan bahwa kamu lebih menyukai harta duniawi 
daripada keridaan Allah Ta'ala. ” 

654. Ayat ini mengutarakan dua golongan mukmin: (1) mereka yang 
dengan ikhlas menerima Islam, kemudian mereka berusaha mengikuti 
ajaran Islam, tetapi tidak tumt ambil bagian dalam perjuangan untuk 

* Dari ayat ini nampak jelas, bahwa bagi setiap pejalan kaki yang dianggap musuh pun tidak 
diizinkan untuk berbuat kekerasan padanya. Untuk mengenal seseorang cukuplah dengan cara 
ia mengucapkan salam padamu. Adalah sangat mengherankan di zaman yang kacau balau ini, 
sebagian ulama yang kacau balau walaupun telah mengucapkan salam tetap menebar kekerasan. 
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97 .Dengan anugerah be- 
berapa derajat dari-Nya, dan 
dengan ampunan serta rahmat. 
Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 



R-14 98. Sesungguhnya fl orang- 

orang yang dimatikan oleh 
para malaikat dalam keadaan 
aniaya terhadap dirinya, akan 
ditanya oleh para malaikat, 
“Bagaimanakah keadaan kamu 
dahulu?” Mereka akan menj awab, 
“Kami dahulu dipandang lemah 
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di muka bumi.” Malaikat akan 
berkata, “Tidakkah bumi Allah 
itu luas untuk kamu berhijrah 
di dalamnya?” 655 Maka mereka 
inilah yang tempat tinggalnya 
Jahanam, dan alangkah buruknya 
tempat kembali itu. 


a 


16 : 29 . 


mempertahankan dan menablighkan Islam. Mereka inilah orang-orang 
mukmin pasif, seakan-akan mereka itu “orang yang duduk” seperti disebut 
oleh ayat ini. (2) Mereka yang bukan saja mengikuti ajaran Islam tetapi juga 
bersemangat ikut serta dalam tugas penyebaran Islam. Mereka inilah orang- 
orang mukmin aktif yaitu “para pejuang” atau Mujahidin. Akan tetapi ada 
pula golongan mukmin ketiga yang walaupun mereka tidak beserta saudara- 
saudara mereka dalam memerangi kaum kufar, mendapat ganjaran yang sama 
dengan mereka yang tumt dalam perang sungguhan. Hati dan jiwa mereka 
ada bersama para mujahidin, kemana pun mereka pergi berperang di jalan 
Allah; tetapi, keadaan khusus mereka - penyakit, kemiskinan, dan lain-lain 
tidak mengizinkan mereka ikut-serta secara pribadi dalam perang. 

655. Islam tidak akan puas dengan keimanan yang lemah atau pasif. Jika 
lingkungan hidup seorang mukmin tidak selaras bagi keimanannya, ia harus 
pindah ke tempat yang lebih selaras, dan jika ia tidak berbuat demikian, ia 
tidak akan dipandang sebagai orang yang tulus dalam keimanannya. 

656. Orang-orang mukmin yang tidak mampu berhijrah dikecualikan 
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99. Kecuali fl orang-orang 
lemah di antara laki-laki, 
perempuan dan anak-anak, yang 
tidak mampu berupaya dan tidak 
pula mendapatkan suatu jalan 
untuk menyelamatkan diri . 656 

100. Maka mengenai mereka 
ini mudah-mudahan 657 Allah akan 
memaafkan, dan Allah itu Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. 

101. Dan barangsiapa berhijrah 
di jalan Allah, pasti di bumi ini 
akan memperoleh banyak tempat 
perlindungan dan kelapangan. 658 
Dan barangsiapa keluar dari 
rumahnya untuk berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian maut menjemputnya, 
maka sesungguhnya telah 
tersedia ganjarannya pada Allah, 
dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 
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fl 4 : 76. 


dari golongan yang tersebut dalam ayat sebelumnya. 

657. Kata ‘Asa tidak menunjukkan keraguan pihak Tuhan, melainkan 
digunakan untuk membiarkan orang-orang mukmin yang dibahas di sini 
dalam keadaan terkatung - antara harap dan cemas - agar mereka tidak lalai 
dalam shalat dan beramal saleh. Tujuan ungkapan itu ialah untuk menerbitkan 
sinar harapan tanpa menimbulkan perasaan aman yang semu atau keadaan 
berpuas diri. 

658. Islam tak menerima dalih atau alasan apa pun dari orang-orang 
mukmin untuk tinggal dalam lingkungan hidup yang tidak bersahabat kepada 
agama mereka jika mereka berkemampuan meninggalkan tempat-tempat 
seperti itu. 
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R. 15 102. Dan apabila kamu 

bepergian di muka bumi, "maka 
tidak ada dosa bagimu meng- 
qashar shalat, 659 jika kamu 
takut orang-orang kafir akan 
menyusahkanmu. Sesungguhnya 
orang-orang kafir adalah musuh 
yang nyata bagimu. 



a. 


2 : 240. 


659. Masalah Shalat Khauf atau sembahyang dalam keadaan ketakutan 
telah dibahas dalam al-Qur’an pada tiga ayat yang terpisah, yakni, (1) dalam 
QS.2: 240 yang membahas shalat yang dilakukan pada saat memuncaknya 
ketakutan, ketika shalat wajib tak mungkin dijalankan; (2) pada ayat 
sekarang yang membahas shalat yang dilakukan secara perseorangan pada 
saat ketakutan biasa. “Meng -qashar shalat” sebagaimana disebutkan dalam 
ayat yang bertalian dengan mengerjakan shalat secara perseorangan ini di sini 
tidak berarti pengurangan jumlah rakaat yang semenjak mula telah ditetapkan 
dua rakaat, dalam perjalanan. Peringkasan itu artinya hanya mendirikan 
shalat yang telah ditetapkan itu secara cepat-cepat bila ada bahaya serangan 
musuh. Jumlah rakaat yang harus didirikan bila seseorang dalam perjalanan 
semenjak semula tetap dua; akan tetapi, pada saat bahaya bila kita harus 
mengerjakan shalat seorang diri, kedua rakaat ini pun dapat dilakukan cepat- 
cepat (Katsir). Pendapat ini disetujui oleh Mujahid, Dhahhak, dan BukharT 
(Bab Salat al-Khauf). Siti Aisyah r.a. menumt riwayat bersabda, “Mula-mula 
jumlah rakaatyang diperintahkan itu dua, baik dalam perjalanan atau pun di 
rumah. Tetapi, kemudian ditambah menjadi empat untuk merekayang tinggal 
di rumah, tetapi untuk mereka yang dalam perjalanan jumlah itu diteruskan 
sama seperti sebelumnya” (BukharT, bab shalat). Umar r.a. berkata, “shalat 
yang harus dikerjakan dalam perjalanan jumlahnya dua rakaat, shalat kedua 
‘Id juga masing-masing dua rakaat, shalat Jum’ah juga dua rakaat; inilah 
jumlah sepenuhnya rakaat-rakaat tanpa mengalami sesuatu pemotongan. 
Kami mengetahui hal ini dari lisan Rasulullah Saw sendiri” (Musnad, Nasa’i 
& Majah). Khalid bin Sa’id r.a. sekali peristiwa bertanya kepada Ibn Umar 
r.a., “Dimanakah disebut dalam Al-Qur’an tentang shalat untuk musafir 
yang diadakan pada saat ketakutan?” Ibn Umar r.a. menjawab bahwa 
mereka mengerjakan apa yang mereka lihat Rasulullah Saw lakukan, yakni 
mendirikan dua rakaat shalat jika sedang dalam perjalanan ” (Jarir, ayat 144, 
Nasa’i bab shalat). 
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103. Dan apabila engkau 
berada di antara mereka lalu 
engkau mengimami shalat 
bagi mereka, maka hendaklah 
segolongan dari mereka berdiri 
bersama engkau, dan hendaklah 
mereka memegang senjatanya. 
Danj ika mereka telah selesai suj ud 
maka hendaklah mereka pergi 
ke belakangmu, dan hendaklah 
golongan lain yang belum shalat 
maju ke muka dan shalat bersama 
engkau, 660 dan hendaklah mereka 
tetap memegang peralatan 
dan senjatanya. 661 Orang- 
orang kalir ingin supaya kamu 
lengah dari persenjataanmu dan 
perlengkapanmu, lalu merelca 
menyergapmu dengan sekali 
sergapan. Dan tiada dosa bagimu 
jika kamu berada dalam kesusah- 
an yang disebabkan oleh hujan 
atau jika kamu sakit, lalu kamu 
meletakkan persenjataanmu. 
Tetapi kamu harus tetap was- 
pada. Sesungguhnya Allah me- 
nyediakan bagi orang-orang kahr 
azab yang menghinakan. 
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660. Kalau ayat sebelumnya mengutarakan ihwal shalat pada saat 
ketakutan yang dialami perseorangan-perseorangan, maka ayat sekarang ini 
memberikan rincian mengenai cara melakukannya ketika seorang mukmin 
ada dalam satu rombongan atau kelompok dan shalat harus dilakukan secara 
berjamaah. Dalam Hadis telah disebut sebanyak sebelas cara yang berlain- 
lainan, dalam mendirikan shalat pada waktu-waktu yang berlainan pula 
(Muhith). 

661. Ayat itu membuat satu perbedaan antara Aslihah (senjata-senjata) 
dan Hidzr (peralatan). Kalau yang disebut pertama dapat dikesampingkan 
pada saat yang boleh dikatakan agak aman, maka yang kedua hendaknya 
jangan dilalaikan pada saat bagaimana pun. Lihat juga QS.4: 72. 
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104. Dan jika kamu telah 
selesai mengerjakan shalat itu 
maka fl ingatlah Allah sambil 
berdiri, duduk, dan sambil 
berbaring atas rusukmu. 662 Dan 
'hpabila kamu telah merasa aman 
dari bahaya maka dirikanlah 
shalat sebagaimana mestinya. 
Sesungguhnya shalat itu adalah 
kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya bagi orang-orang yang 
beriman. 

105. Dan janganlah kamu c lesu 
dalam mencari kaum itu. Jika 
kamu menderita, maka sesung- 
guhnya mereka pun menderita 
seperti kamu menderita. Tetapi 
kamu mengharapkan dari Allah 
apa yang mereka tidak harapkan. 
Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

106. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepada engkau Kitab 
yang mengandung kebenaran 
"'supaya engkau menghakimi di 
antara manusia dengan apa yang 
diajarkan Allah kepada engkau. 
Dan janganlah engkau menjadi 
seorang petengkar untuk membela 
orang-orang yang khianat. 663 
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662. Karena di tengah berkecamuknya perang, shalat-shalat wajib itu 
dilakukan dengan tergesa-gesa atau didirikan dalam bentuk satu rakaat, 
kaum Muslimin dalam ayat ini diperintahkan bahwa untuk menutupi 
kekurangannya, mereka harus berzikir kepada Tuhan dan berdoa kepada- 
Nya secara nafal, seusai menjalankan ibadah wajib itu. Hal ini untuk 
mengimbangi shalat yang diringkas itu. 
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107. Dan mohonlah ampun 664 
kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

108. Dan janganlah engkau 
berbantah untuk membelci orang- 
orang yang mengkhianati diri 
mereka, 665 sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang ber- 
khianat, bergelimang dosa. 

109. Mereka berupaya me- 
nyembunyikan rencananya dari 
manusia, tetapi mereka tidak 
dapat menyembunyikannya dari 
Allah, sedangkan "Dia bersama 
mereka ketika mereka di waktu 
malam merencanakan hal-hal 
yang tidak Dia sukai, dan Allah 
melingkupi apa yang mereka 
kerjakan. 
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663. Seruan ini ditujukan kepada tiap-tiap orang Muslim. 

664. Istighjdr merupakan kunci segala kemajuan rohani. Istighfar itu 
tidak semata-mata berarti minta dengan lisan untuk pengampunan, tetapi 
meluas ke perbuatan-perbuatan yang membawa kepada penutupan dosa-dosa 
dan kealpaan-kealpaan. 

665. Kata Anfusahum dapat juga berarti “kaum mereka” (QS.2: 85, 86; 4: 
67) Seruannya umum seperti di dalam ayat-ayat terdahulu. 
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110. Ketahuilah, kamu 666 
adalah orang-orang yang 
berbantah untuk membela mereka 
dalam kehidupan di dunia ini, lalu 
siapakah yang akan berbantah 
untuk membela mereka di 
hadapan Allah pada Hari Kiamat, 
atau siapakah yang akan menjadi 
Pelindung mereka? 

111. Dan barangsiapa me- 
lakukan keburukan atau 
menganiaya dirinya, kemudian 
ia "memohon ampun kepada 
Allah, ia akan mendapati 
Allah itu Maha Pengampun, 

Maha Penyayang. 

112. Dan *barangsiapa berbuat 
dosa maka sesungguhnya apa 
yang diperbuatnya itu akan 
menimpa dirinya sendiri, dan 
Allah itu Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana. 

113. Dan barangsiapa ber- 
buat salah atau dosa, 667 
kemudian "melemparkannya 

a 4 : 65. h 2 : 287; 99 : 9. c 24 : 2, 24; 33 : 59. 

666. Kata Antum (kalian) menunjukkan bahwa dalam ayat-ayat 
sebelumnya, bukan Rasulullah Saw melainkan umat Islam umumnya yang 
diisyaratkan. Rasulullah Saw tidak mungkin bertengkar membela kepentingan 
orang-orang yang tidak jujur. Al-Qur’an mengalamatkan perkataan kepada 
beliau sebab beliaulah penerima perintah Ilahi untuk orang-orang mukmin. 

667. Perbedaan antara kata Khatj’ah (kesalahan) dan Itsm (dosa) 
yang disebut berdampingan dalam ayat ini adalah, yang pertama bisa jadi 
dilakukan dengan sengaja atau tidak disengaja dan acapkali terbatas pada 
si pelaku sendiri saja; sedangkan yang kedua dilakukan sengaja dan ruang 
lingkupnya dapat meluas kepada orang-orang lain juga. Tambahan pula, 
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kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sungguh ia telah memikul 
beban kebohongan dan dosa yang 
nyata. 

114. Dan seandainya tidak 
ada karunia 668 Allah dan rahmat- 
Nya atas engkau, sungguh 
"segolongan dari mereka telah 
bertekad untuk membinasakan 
engkau, 669 dan mereka tidak 
membinasakan kecuali diri 
mereka sendiri, dan mereka tidak 
dapat memudaratkan engkau 
sedikit pun. Dan Allah telah 
menurunkan kepada engkau 
Kitab dan Hikmah, dan 'Dia telah 
mengajarkan kepada engkau apa 
yang tidak engkau ketahui, dan 
karunia Allah atas engkau sangat 
besar. 



a \l : 74. *42 : 52; 96 : 6. 


yang kedua menunjukkan pengabaian kewajiban terhadap Allah maupun 
terhadap manusia, dan karenanya lebih parah dan layak menerima hukuman 
lebih besar daripada yang pertama. Lihat juga QS.2: 82 dan QS.2: 174. 
Suatu kesalahan atau dosa akan berlipat ganda beratnya apabila si pelakunya 
berusaha melimpahkan kesalahannya itu kepada orang yang tidak bersalah. 
Itulah sebabnya tindakan semacam itu telah dinamai bukan saja sebagai 
Buhtan (htnah) tetapi juga sebagai Itsmun Mubin (dosa yang nyata). 

668. Kata-kata Fadl (karunia) dan Rahmah (kasih sayang), sungguhpun 
umum dalam artinya, kadang-kadang menunjukkan “harta-benda duniawi” 
dan “rahmat rohani” (QS.2: 65). Dengan demikian ayat itu berarti bahwa 
Rasulullah Saw mendapat perlindungan Tuhan baik dalam hal-hal duniawi 
maupun dalam hal-hal kerohanian. 

669. Orang-orang munahk memakai bermacam-macam cara untuk 
mendatangkan kesusahan kepada Rasulullah Saw. Mereka berusaha 
menyesatkan beliau di dalam mengambil keputusan yang salah dalam urusan- 
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115. Tidak ada kebaikan dalam 
kebanyakan permusyawaratan 
mereka, 670 kecuali permusyawa- 
ratan orang yang menyuruh 
bersedekah atau menyuruh ber- 
buat baik atau "pcrdamaian di 
antara manusia. Dan barangsiapa 
berbuat demikian untuk mencari 
keridaan Allah maka Kami segera 
akan memberikan ganjaran yang 
besar kepadanya. 

116. Dan barangsiapa menen- 
tang Rasul setelah jelas baginya 
petunjuk dan ia "mcngikuti selain 
jalan orang-orang beriman, Kami 
akan memalingkan ia kepada 
jalan yang ditujunya dan Kami 
akan memasukkannya ke dalam 
Jahanam, dan alangkah buruknya 
tempat kembali itu. 
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urusan yang sangat penting. Akan tetapi, rencana-rencana jahat mereka 
selamanya gagal; sebab, beliau tetap dibimbing oleh Allah Taala ke jalan 
yang lurus berkenaan dengan urusan-urusan yang dapat mempengaruhi masa 
depan Islam. 

670. Najwa berarti pembicaraan rahasia antara dua orang atau lebih atau 
menyampaikan berita-berita rahasia kepada orang lain atau mengadakan 
permufakatan rahasia. Kata itu tidak secara ketat terbatas kepada 
permufakatan-permufakatan rahasia, akan tetapi dipakai untuk segala bentuk 
permufakatan, baik secara rahasia maupun tidak, yang di dalamnya orang- 
orang yang diundang secara khusus bertemu untuk memperbincangkan 
urusan-urusan penting (Lisan & Muhlt). 
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117. Sesungguhnya "Allah 
tidak akan mengampuni jika Dia 
dipersekutukan dengan sesuatu, 
tetapi Dia akan mengampuni yang 
selain dari itu bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Dan *barangsiapa 
mempersekutukan Allah maka 
sungguh ia telah sesat dengan 
kesesatan yang jauh. 

118. Tidak lain yang mereka 
seru selain Dia kecuali benda- 
benda mati, 671 dan tidak lain yang 
mereka seru kecuali setan yang 
durhaka, 

119. Yang Allah telah melak- 
natnya dan ia berkata, e ”Aku pasti 
akan mengambil bagian yang 
sudah ditentukan dari hamba- 
hamba Engkau, 

120. “Dan pasti akan aku sesat- 
kan mereka, dan pasti akan aku 
janjikan kepada mereka harapan- 
harapan kosong, dan pasti akan 
aku sumh mereka memotong teli- 
nga 672 binatang-binatang temak, dan 
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671. Kata lnats (benda-benda mati) mencakup semua sembahan palsu, 
baik hidup atau mati. Kata itu telah dipergunakan untuk menunjukkan bahwa 
sembahan-sembahan palsu itu samasekali lemah dan tak berdaya. 

672. Sebagai tanda pengabdian mereka kepada tuhan-tuhan palsu, 
orang-orang Arab di zaman jahiliyah memotong telinga hewan-hewan yang 
akan dipersembahkan untuk membedakan dari binatang-binatang lainnya. 
Kebiasaan jahil ini di beberapa negeri masih tetap ada bahkan hingga saat ini. 
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pasti akan aku suruh mereka 
merubah 673 makhluk Allah.” Dan 
barangsiapa mengambil setan men- 
jadi pelindung selain Allah, ia pasti 
mengalami kemgian yang nyata.* 

121. "Ia memberikan janji ke- 
pada mereka dan menimbulkan 
harapan kosong kepada mereka, 
dan tidak ada yang dijanjikan 
setan kepada mereka kecuali 
tipuan belaka. 

122. Itulah orang-orang yang 
tempat tinggal mereka Jahanam, 
dan ft mereka tidak akan men- 
dapatkan tempat melarikan diri 
darinya. 

123. Dan c orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, pasti 
Kami akan masukkan mereka ke 
dalam kebun-kebun yang di ba- 
wahnya mengabr sungai-sungai, 
mereka akan ting-gal di dalamnya 
selama-lamanya. Benarlah janji 
Allah itu; dan siapakah yang 
lebih benar dari Allah dalam 
perkataan? 
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673. “Pengubahan makhluk Allah” dilakukan : (1) dengan mempertuhan 
makhluk Allah; (2) dengan mengubah dan merusak agama Tuhan; (3) dengan 
mengubah bentuk atau rupa seorang bayi yang baru lahir; dan (4) dengan 
mengubah sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah untuk tujuan yang baik 
menjadi sesuatu yang digunakan untuk keburukan. 


* Di dalam ayat ini ada satu nubuatan agung bahwa di satu zaman nanti akan ditemukan rekayasa 
genetika yakni para ilmuwan akan bemsaha membah makhluk ciptaan Allah, seperti apa yang 
teijadi dewasa ini. Karena ini mempakan perintah syaitan maka dijelaskan bahwa di antara mereka 
banyak didapati orang-orang yang sesat, dan dijelaskan balasan bagi mereka adalah Neraka 
Jahanam. Berkenaan dengan ditemukannya berbagai macam penemuan bam ini, hanya nubuatan 
inilah yang bersamanya ada peringatan. Selain itu di dalam Al-Qur’an banyak dipenuhi nubuatan 
seperti ini namun tidak diiringi suatu peringatan mengenai akibatnya. Maka rekayasa genetika saat 
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124. Tidaklah akan sesuai 
dengan angan-anganmu dan 
tidak pula dengan angan-angan 
Ahlikitab. Barangsiapa berbuat 
jahat ia akan dibalas dengan 
kejahatan itu pula; dan "ia tidak 
akan memperoleh bagi dirinya 
seorang teman dan tidak pula 
seorang penolong selain Allah. 

125. Dan ''barangsiapa menger- 
jakan amal-amal saleh, baik laki- 
laki atau pun perempuan , 674 dan 
ia seorang mukmin, maka mereka 
itu akan masuk surga, dan mereka 
tidak akan dianiaya walaupun 
sebesar alur biji korma. 

126. Dan siapakah yang lebih 
baik dalam agama dari 'orang 
yang sepenuhnya berserah diri 
kepada Allah, dan ia seorang 
pelaku kebaikan, dan mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? Dan 
Allah telah menjadikan Ibrahim 
sebagai sahabat karib . 675 
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674. Ayat ini menempatkan laki-laki dan perempuan pada taraf yang 
sama sejauh hal yang menyangkut perbuatan-perbuatan dan ganjaran mereka. 
Keduanya sama-sama berhak menerima ganjaran yang baik bila mereka 
berbuat amal saleh. 

675. Ayat ini mengemukakan inti ajaran Islam, yaitu sepenuhnya tunduk 
kepada kehendak Allah dan menyerahkan secara mutlak segala kemampuan- 
kemampuan dan kekuatan-kekuatan untuk berbakti kepada-Nya dan 
menjadikan Nabi Ibrahim As sebagai teladan sejati untuk ditiru dan diikuti 
oleh seorang Muslim. 


itu dibolehkan sejauh dipergunakan untuk menjaga ciptaan Allah Ta’ala. Jika dipergunakan untulc 
merubah makhluk, maka sebagai akibatnya hal ini dapat menjadi kesusahan yang sangat besar. Di 
zaman ini pun satu tim besar Ilmuwan menentang pembahan ciptaan Allah dengan perantaraan 
rekayasa genetika ini. 
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127. Dan "kcpunyaan Allah- 
lah apa pun yang ada di seluruh 
langit dan apa pun yang ada di 
bumi, dan 'Allah melingkupi 
segala sesuatu. 

128. Dan mereka meminta 
fatwa 676 engkau mengenai 
peraturan pernikahan dengan 
perempuan-perempuan lebih dari 
satu. Katakanlah, Allah memberi 
fatwa kepadamu mengenai 
mereka. Dan 'apa yang dibacakan 
kepadamu dalam bagian lain 
Kitab ini 677 mengenai perempuan 
yatim yang tidak kamu berikan 
mereka haknya yang telah 
ditetapkan bagi mereka, dan 
kamu ingin menikahinya dan juga 
mengenai anak-anak perempuan 
yang lemah. 6774 Dan hendaknya 
kamu senantiasa berlaku adil 
terhadap anak-anak yatim. Dan 
kebaikan apa pun yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui hal itu. 
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676. “Fatwa ” yang dimaksud disebutkan dalam tiga ayat berikutnya. 

677. Isyarat dalam kata-kata “apa yang dibacakan kepadamu dalam 
(bagian lain) kitab ini” tertuju kepada ayat ke-4 surah ini. Terlarang bagi 
orang-orang Muslim, yang tidak dapat menjaga hak milik gadis-gadis yatim 
dengan semestinya untuk menikahi mereka. Sayyidina Umar r.a., Khalifah 
kedua, biasanya tidak memperkenankan para wali gadis-gadis yatim yang kaya 
dan cantik, mengawini mereka, dan menyuruh agar bagi mereka dicarikan 
suami lain yang lebih baik. Ayat itu mengandung arti bahwa beberapa perintah 
mengenai kaum wanita telah diberikan dalam Al-Qur’an dan bahwa perintah- 
perintah lainnya menyusul. 
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129. Dan "jika seorang pe- 
rempuan merasa khawatir akan 
mendapat perlakuan tidak baik 
atau kurang mendapat perhatian 
dari suaminya, maka tidak ada 
dosa 678 bagi keduanya meng- 
adakan perdamaian di antara 
mereka berdua dengan sungguh- 
sungguh; dan perdamaian itu 
paling baik, tetapi manusia 
cenderung kepada sifat bakhil. 679 
Dan, jika kamu berbuat baik serta 
bertakwa, maka sesungguhnya 
Allah Mahawaspada atas apa 
yang kamu kerjakan. 

130. Dan sekali-kali *kamu 
tidak akan dapat berlaku adil 680 
di antara istri-istri, betapapun 
kamu menginginkannya. Karena 
itu janganlah kamu condong 

fl 4:35.*4:4. 


677A. Walad yang adalah bentuk mutrad dari Wildan, dipergunakan 
untuk anak laki-laki atau anak perempuan; tetapi, di sini kata Wildan berarti 
gadis-gadis, yang tentang pemikahan dengan mereka disebutkan di sini. 

678. Kata-kata “maka tidak ada dosa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian di antara mereka berdua” merupakan ungkapan khas Al-Qur’an 
yang menyatakan anjuran dan sekaligus celaan. Kata-kata itu ditafsirkan 
kurang lebih seperti ini: “Apakah pihak-pihak yang bertengkar mengira bahwa 
mereka akan berdosa apabila mereka berdamai kembali satu sama lain? Tak 
ada dosa untuk berbuat demikian. Kebalikannya, hal itu patut dipuji.” 

679. Kata-kata ini mengemukakan penyebab yang sebenamya yang 
acapkali mengakibatkan kerenggangan hubungan antara suami dan istri. 
Penyebab itu ialah kebakhilan pihak suami dan ketamakan pihak istri. 

680. Sebagai manusia, mustahil seorang laki-laki dapat berlaku seadil- 
adilnya terhadap istri-istri dalam segala hal; misalnya, karena perasaan cinta 
itu soal hati dan orang lain tidak berhak campur-tangan, maka seorang suami 
tidak bisa diharapkan mempunyai rasa cinta yang sama terhadap semua 
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sepenuhnya kepada seorang saja, 
"schingga kamu meninggalkan 
yang lainnya seperti sesuatu yang 
terkatung-katung. Dan jika kamu 
saling memperbaiki diri serta 
bertakwa, maka sesungguhnya 
Allah itu Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.* 

131. Dan jika keduanya itu 
bercerai, maka Allah akan 
memberi kecukupan 681 kepada 
masing-masing dengan ke- 
limpahan karunia-Nya. DanAllah 
Mahaluas karunia-Nya, Maha- 
bijaksana. 

132. Dan 'Lcpunyaan Allah- 
lah apa pun yang ada di seluruh 
langit dan apa pun yang ada di 
bumi. Dan sungguh c Kami telah 
memerintahkan kepada orang- 
orang yang diberi Kitab sebelum 
kamu dan juga kepadamu supaya 
kamu bertakwa kepada Allah. 
Dan jika kamu ingkar, maka 
sesungguhnya kepunyaan Allah 
apa pun yang ada di seluruh langit 
dan apa pun yang ada di bumi, 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 
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°2 : 232. ^Lihat 4 : 127. C 42 : 14. 


istrinya. Akan tetapi tentu saja ia dapat memperlakukan mereka dengan adil 
dalam hal-hal lainnya, dan inilah yang harus dikerjakannya. Jadi, berlaku 
adil terhadap istri-istri itu hanya berhubungan dengan perbuatan-perbuatan 
yang dapat dikendalikan olehnya. Inilah tafsiran yang telah diberikan oleh 
Rasulullah Saw sendiri mengenai ayat ini. 


* Akibat menikahi lebih dari satu wanita, maka tidak mungkin mencintai setiap istri dengan perasaan 
yang sama. Masalah cinta adalah bertalian dengan hati. Akan tetapi dalam masalah keadilan itu ada 
dalam usaha manusia. Oleh karena itu disini ditekankan kalau memiliki istri lebih dari satu maka 
berbuat adil-lah yaitu jangan meninggalkan salah seorang istri dalam keadaan terkatung-katung. 
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133. Dan "kcpunyaan Allah 
apa pun yang ada di seluruh 
langit dan apa pun yang ada di 
bumi, dan cukuplah Allah sebagai 
Pelindung. 

134. Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia dapat melenyapkan- 
mu hai manusia, dan mendatang- 
kan umat lain sebagai pengganti- 
mu; dan Allah Mahakuasa atas 
hal itu. 

135. *Barangsiapa menghen- 
daki ganjaran dunia, maka keta- 
huilah bahwa di sisi Allah ada 
ganjaran dunia dan akhirat; dan 
Allah itu Maha Mendengar, 
Maha Melihat. 

136. Hai orang-orang yang ber- 
iman! 'Jadilah kamu orang-orang 
yang teguh dalam melaksanakan 
keadilan dan jadilah saksi karena 
Allah, walaupun bertentangan de- 
ngan dirimu sendiri 682 atau ibu- 
bapak dan kaum kerabat.* Baik ia 
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681. Jika, kendatipun suami-istri telah berusaha keras untuk hidup rukun, 
mereka sampai kepada kesimpulan bahwa mereka tidak dapat hidup bersama 
dan terjadilah perceraian, maka Tuhan menjanjikan untuk memberikan kepada 
kedua belah pihak pasangan-pasangan yang lebih cocok. Tetapi, menumt 
Islam talak itu “dari segala hal yang halal, talak adalah yang paling dibenci 
dalam pandangan Allah Taala ” (Dawud, Bab Talak). 

682. Ucapan “bertentangan dengan dirimu sendiri” dapat juga diartikan 
“bertentangan dengan kaummu atau kaum kerabatmu. ” Kata-kata “ ibu-bapak 
dan kaum kerabat ” telah disertakan untuk lebih menggarisbawahi perintah itu. 


* Ayat ini mengajarkan untulc memberikan kesaksian dengan adil, yakni kewajiban bagi setiap 
saksi untuk memberikan kesaksian yang adil, walaupun terpaksa hams bertentangan dengan dirinya 
sendiri, ibu-bapaknya, atau sanak keluarganya. 
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kaya atau miskin, tetapi Allah 
lebih memperhatikan kepada 
keduanya, karena itu janganlah 
kamu menumti hawa nafsu agar 
kamu dapat berlaku adil. 682-4 Dan 
jika kamu menyembunyikan 
kebenaran atau menghindarkan 
diri maka sesungguhnya Allah 
Mahateliti atas apa yang kamu 
kerjakan. 

137. Hai orang-orang yang 
beriman! 683 Berimanlah kepada 
Allah, Rasul-Nya, Kitab yang 
ditumnkan kepada Rasul-Nya 
dan kepada "Kitab yang telah 
ditumnkan sebelumnya. Dan 
'barangsiapa ingkar kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dan kepada Hari Kemudian, 
maka sungguh e ia sesat dengan 
kesesatan yang sangat jauh. 

138. "'Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, kemudian 
kafir, kemudian beriman lagi, 
kemudian kalir, kemudian sema- 
kin bertambah dalam kekafiran, 684 
Allah tidak akan pernah meng- 
ampuni mereka dan tidak pula 
akan menunjuki mereka jalan 
lurus* 
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* Ayat ini mengingkari ajaran bahwa hukuman bagi orang murtad adalah hukuman mati. Selanjutnya 
bertinnan kalau seseorang menjadi murtad kemudian ia beriman kemudian menjadi murtad kemudian 
beriman maka keputusannya diserahkan pada Allah Swt. Kalau ia mati dalam keadaan kafir, maka 
pasti akan menjadi ahli neraka. Kalau balasan untuk kemurtadan itu adalah hukuman mati maka tidak 
akan mungkin disebut tentang keimanan dan kekaiiran yang berulang-ulang. 
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139. "Berilah kabar kepada 
orang-orang munahk bahwa bagi 
mereka ada azab pedih. 

140. b Yaitu mereka yang men- 
jadikan orang-orang kabr sebagai 
sahabat dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Apakah 
mereka mencari kehonnatan di sisi 
mereka itu? Maka sesungguhnya 
"segala kehormatan itu milik 
Allah. 

141. Dan sungguh Dia telah 
menurunkan kepadamu di dalam 
Kitab ini 685 bahwa apabila kamu 
mendengar Ayat-ayat Allah 
diingkari dan dicemoohkan, 
maka janganlah kamu duduk 

a 9 : 3. *3 : 29, 119; 4 : 145. c 10 : 66; 35 : 11. 

682A. Kata-kata itu berarti juga, jangan-jangan kamu menyimpang. 

683. Hai orang-orang yang menyatakan dirinya orang mukmin, 
tunjukkanlah dengan perbuatan dan tindakanmu bahwa keimananmu itu 
sejati dan teguh landasannya. 

684. Ayat ini sambil lalu menyangkal tuduhan tak berdasar [baseless 
allegation] bahwa kemurtadan itu dalam Islam diancam dengan hukuman 
mati. 

685. Kata-kata “sungguh Dia telah menurunkan kepadamu di dalam kitah 
ini ” merujuk kepada QS. 6 : 69 yang diturunkan di Mekah sebelum ayat yang 
sedang dibahas ini tumn; namun ayat QS. 6 : 69 telah ditempatkan sesudah 
ayat ini dalam tata susunan al-Qur’an yang ada sekarang; hal demikian 
menunjukkan bahwa susunan ayat-ayat al-Qur’an yang ada sekarang ini, 
tidak sama dengan susunan pada waktu diturunkan. 




Syd \ ££ jJLc.O 


\ > \, q \j JjJiSS 3 




393 







Juz 5 


AL-NISA’ 


Surah 4 


bersama mereka "hingga mereka 
beralih ke percakapan lainnya; 
jika demikian, sesungguhnya ka- 
mu akan menjadi seperti mereka . 686 
Sesungguhnya Allah akan meng- 
himpun orang-orang munahk dan 
orang-orang kafir di dalam 
Jahanam semuanya.* 

142. b Yaitu orang-orang munafik 
yang menunggu-nunggu berita 
buruk mengenai kamu, maka jika 
kamu memperoleh kemenangan 
dari Allah, mereka berkata, 
“Bukankah kami pun besertamu?” 
Tetapi jika orang-orang kahr yang 
memperoleh bagian dari keme- 
nangan, mereka berkata, “Bukan- 
kah kami pada peristiwa itu lebih 
cerdik dari kamu dan menye- 
lamatkan kamu dari orang-orang 
mukmin?” Maka Allah akan meng- 
hakimi di antaramu pada Hari 
Kiamat, dan Allah tidak akan 
pernah memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk menang 
atas orang-orang mu km in. 
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686 . Pokok dasar yang terkandung dalam perintah yang termaktub 
dalam ayat ini ada tiga macam: (1) Untuk menekankan kesungguhan dan 
pentingnya urusan-urusan agama; (2) untuk melindungi orang-orang mukmin 
dari pengaruh-pengaruh yang bisa merusak akhlak karena pergaulan dengan 


* Dalam ayat ini jelas ditimiankan, bahwa janganlah duduk bersama orang yang mengolok-olok nabi 
dan kalam Ilahi, kalau demikian kamu pun akan menjadi seperti mereka. Akan tetapi disini tidak 
diperintahkan imtuk selamanya memboikot mereka. Di antara mereka bagi orang yang bertobat dari 
perbuatan sebelumnya, kita dibenarkan untuk beijumpa serta bergaul dengan mereka. 
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R. 21 143. "Sesungguhnya orang- 

orang rnunahk hendak menipu 
Allah, dan Dia pun membalas 
tipuan mereka. 687 Dan apabila 
mereka berdiri untuk menger- 
jakan shalat, 'hnereka berdiri 
dengan malas, dan untuk dilihat 
manusia, dan mereka tidak meng- 
ingat Allah kecuali sedikit. 

144. Keadaan mereka bimbang 
di antara itu, 688 tidak berpihak 
kepada ini dan tidak pula kepada 
itu. Dan barangsiapa yang Allah 
nyatakan sesat, maka sekali-kali 
engkau tidak akan mendapatkan 
jalan keselamatan baginya. 

145. Hai orang-orang yang 
beriman! f janganlah kamu men- 
jadikan orang-orang kafir sebagai 
sahabat dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. 

a 2 : 10. b 9 : 54. c 3 : 29, 119; 4 : 140. 

orang-orang kahr, dan (3) untuk menciptakan serta meningkatkan perasaan 
ghairat (kecemburuan yang baik) dalam hati orang-orang Muslim. 

687. Sebenarnya bukan Tuhan melainkan Rasulullah Saw yang hendak 
ditipu oleh orang-orang munahk sebab Rasulullah Saw itu wahana Tuhan 
dan semua rencana-rencana jahat yang dilancarkan terhadap beliau itu, 
sesungguhnya merupakan sekian banyak rencana jahat yang dilancarkan 
untuk menggagalkan rencana Tuhan. Oleh karena itu Tuhan sendiri akan 
menghukum mereka atas tindak tanduk mereka yang penuh tipu daya itu. 
Lihat juga QS.2: 16. 

688 . Ungkapan itu berarti, “antara iman dan kekahran” atau “antara 
orang-orang mukmin dan orang-orang kahr.” 
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Apakah kamu ingin mengada- 
kan bukti yang nyata bagi Allah 
untuk memberatkan kamu? 

146. Sesungguhnya orang- 
orang munahk berada di bagian 
paling bawah 689 dari Api, dan 
engkau tidak akan pernah men- 
dapatkan penolong bagi mereka. 

147. "Kecuali orang-orang yang 
bertobat dan memperbaiki diri, 
'bcrpcgang teguh pada Allah, dan 
mereka tulus ikhlas dalam iba- 
dahnya kepada Allah, maka 
mereka ini termasuk di antara 
orang-orang mukmin, dan Allah 
pasti akan memberikan ganjaran 
yang besar kepada orang-orang 
mukmin. 

148. Mengapa Allah meng- 
azab kamu jika kamu bersyukur 
dan beriman. Dan ' Allah Maha 
Menghargai, 690 Maha Menge- 
tahui. 
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689. Kerasnya celaan Al-Qur’an terhadap orang-orang munahk 
merupakan satu sangkalan yang lugas terhadap tuduhan bahwa al-Qur’an 
menganjurkan pengikutnya untuk menyebarkan Islam dengan pedang. Jika 
seseorang terpaksa menerima Islam bertentangan dengan kehendaknya, ia 
sama sekali tidak akan menjadi seorang mukmin yang sejati. 

690. Syukur dari pihak Tuhan terwujud dalam pemberian ampun kepada 
hamba-hamba-Nya atau memujinya atau memandangnya dengan rasa puas, 
menghargai atau mengaruniai, dan selanjutnya tentu saja membalas atau 
mengganjar amal-amalnya (Lane). 
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149. Allah tidak menyukai 
pengungkapan 691 ucapan buruk 
di muka umum kecuali yang 
diucapkan orang yang teraniaya. 
Dan Allah itu Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.* 

150. Baik kamu menampak- 
kan kebaikan atau menyembunyi- 
kannya, atau memaatkan suatu 
keburukan, maka sesungguhnya 
Allah itu Maha Pemaaf, Maha- 
kuasa. 

151. Sesungguhnya "orang- 
orang yang ingkar kepada Allah 
dan Rasul-rasul-Nya, dan mereka 
ingin membedakan antara Allah 
dan Rasul-rasul-Nya, dan me- 
ngatakan, “Kami beriman kepada 
sebagian dan ingkar kepada 
sebagian lain, ” dan mereka ingin 
mengambil jalan tengah diantara 
hal itu; 692 ** 
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691. Islam tidak mengizinkan orang-orang Muslim berkata buruk tentang 
orang-orang lain di muka umum, tetapi orang yang mendapat perlakuan 
buruk dapat berteriak dengan suara nyaring apabila benar-benar ia teraniaya 
sehingga orang-orang lain dapat datang memberi pertolongan kepadanya. 
Ia pun dapat meminta penyelesaian di pengadilan tetapi tidak seharusnya ia 
pergi ke sana ke mari untuk berkeluh-kesah kepada semua orang. 

692. Ayat ini berarti bahwa mereka menerima Tuhan dan menolak nabi- 
nabi-Nya; atau menerima beberapa nabi dan menolak yang lainnya; atau 

* Tidak boleh mengucapkan perkataan bumk di muka umiun dengan suara keras kecuali yang 
diucapkan pihak yang teraniaya. 

** Di dalam ayat ini ada penolakan terhadap ajaran pengingkar hadis (firqah ahli Qur’an). Mereka 
membeda-bedakan firman Allah dan sabda nabi dan mereka tidak beriman pada hadis nabi. Dalam 
ayat 153 pembahasan ini tems bertambah luas yaitu orang-orang yang sungguh-sungguli beriman 
kepada Allah dan rasul, tidak membeda-bedakan firman Allah dan sabda rasul. 
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152. Mereka itulah orang- 
orang kafir yang sebenar- 
benarnya, dan Kami telah me- 
nyediakan bagi orang-orang kafir 
ini azab yang menghinakan. 

153. Dan "orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya serta tidak mem- 
bedakan seorang pun di antara 
mereka, mereka inilah yang 
segera akan diberi ganjarannya. 
Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

154. Ahlikitab meminta ke- 
pada engkau supaya engkau 
menumnkan atas mereka sebuah 
Kitab dari langit. Maka sungguh 
hnereka pun pemah meminta 
yang lebih besar dari itu kepada 
Musa. Mereka berkata, '”Pcrlihat- 
kanlah Allah kepada kami secara 
berhadap-hadapan.” 693 Maka me- 
reka disergap oleh siksaan yang 
membinasakan disebabkan ke- 
aniayaan mereka. Kemudian 
''mcrcka mengambil anak sapi 
sebagai sembahan setelah datang 
kepada mereka Tanda-tanda nyata, 
tetapi Kami memaafkan hal itu. 
Dan Kami memberi Musa ke- 
menangan yang nyata. 
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a 2 : 137; 2 : 286; 3 : 85. b 2 : 109. c 2 : 56. d 2 : 52, 93; 7 : 149, 153. 


menerima beberapa pendakwaan seorang nabi dan menolak pendakwaan- 
pendakwaan lainnya. Keimanan sejati nampak dari penyerahan diri seutuhnya 
dengan menerima Tuhan dan sekalian rasul-Nya beserta segala pendakwaan 
mereka. Tak diizinkan mengambil jalan tengah di antara hal demikian itu. 

693. Lihat QS.2: 56. 
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155. Dan "Kami menjulang- 
tinggikan gunung Thur di atas 
mereka, pada saat membuat 
perjanjian dengan mereka, dan 
Kami berhrman kepada mereka, 
6 ”Masukilah pintu gerbang ini 
dengan patuh,” dan Kami ber- 
hrman kepada mereka, c ”Jangan- 
lah kamu membuat pelanggaran 
mengenai hari Sabat.” 694 Dan 
Kami telah mengambil suatu 
perjanjian teguh dari mereka. 

156. Maka, Kami mengazab 
mereka disebabkan pelanggaran 
mereka atas perjanjian mereka, 
Aekabran mereka kepada Tanda- 
tanda Allah, dan upaya mereka 
'mcmbunuh nabi-nabi tanpa 
hak, dan karena ucapan mereka, 
^”Hati kami terselubung!” Bukan 
demikian, melainkan ''Allah 
telah mencap 695 hati mereka 
disebabkan kekabran mereka, 
maka tidaklah mereka beriman 
kecuali sedikit. 

157. Dan disebabkan kekabran 
serta ucapan mereka terhadap 
Maryam berupa tuduhan palsu 
yang besar; 696 
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°2 : 64. 94. b 2 : 59; 7 : 162. C 2 : 66; 4 : 48; 7 : 164; 16 : 125. d 5 : 14. 
e 3 : I82/2 : 89. s 2 : 89; 16 : 109; 83 : 15. 


694. Lihat QS.4: 48. 

695. Lihat catatan 27. 

696. Orang-orang Yahudi menuduh Siti Maryam berbuat zinah 
(Jewish Life of Yesus oleh Panther). Kenyataan bahwa orang-orang Yahudi 
mengemukakan “tuduhan palsu” terhadap Siti Maryam merupakan bukti 
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158. Dan karena ucapan me- 
reka, “Sesungguhnya kami telah 
membunuh Almasih, Isa Ibnu 
Maryam, Rasul Allah;” padahal 
mereka tidak membunuhnya dan 
tidak pula menyalibkannya, 697 
akan tetapi ia diserupakan 698 
kepada mereka seolah-olah telah 




mati di atas salib; Dan sesung- 
guhnya orang-orang yang ber- 
selisih dalam hal ini pasti ada 
dalam keraguan mengenainya; 
"mcrcka tidak memiliki penge- 
tahuan yang pasti tentang ini, 
melainkan mengikuti dugaan; 
dan mereka tidak membunuh- 
nya 699 dengan yakin.* 


a 


10 : 37 ; 53 : 29 . 


yang terang tentang lahimya Nabi Isa As tanpa bapak. Sebab, seandainya 
Nabi Isa As mempunyai bapak, “tuduhan palsu” apakah yang dikemukakan 
orang-orang Yahudi terhadap Siti Maryam? Hanya semata-mata mencercanya 
karena pengakuan-pengakuan yang dikemukakan oleh Nabi Isa As, tak dapat 
disebut tuduhan palsu. Di tempat lain Al-Qur’an membantah tuduhan itu 
dengan mengatakan bahwa ibunda Nabi Isa As adalah seorang wanita yang 
bertakwa (QS.3: 43; 5: 76). 

697. Ma Salabu hu artinya, mereka tidak menyebabkan kematian dia pada 
tiang salib, sebab Salab itu cara membunuh yang terkenal. Orang berkata Salaha 


* Ayat ini menolak pendawa’an keliru orang-orang Yahudi. Yakni perkataan mereka adalah, bahwa 
kami telah membunuh Al-Masih As, padahal mereka tidak membuatnya mati melalui membunuh dan 
tidak pula melalui penyaliban. Maksud dari perkataan Sholabuhu adalah tidak hanya dinaikkan diatas 
salib melainkan maksudnya adalah menyalibnya yaitu membunuh dengan cara disalib. Banyak sekali 
orang yang setelah dinaikkan di atas salib, kemudian ditumnkan dalam keadaan hidup. Kapan pun 
tidak pemah dikatakan bahwa waktu kematian mereka adalah ketika disalib. Kesimpulan dari ayat ini 
adalah sesungguhnya mereka tidak berhasil dalam membunuh Al-Masih As. 

Terdapat kesalahan dalam menatsirkan kata syubiha lahum (disamarkan kepada mereka) bahwa 
ada orang yang lain yang disamarkan kemudian orang itu disalib. Padahal secara mutlak hal ini 
bertentangan dengan idiom Arab, kalau memang demikian sehamsnya orang yang telah bemsaha 
untuk menyamarkan Al-Masih dan sudah menyamar sebagai Al-Masih itu disinggung juga namanya. 
Perkataan syubbiha lahum memiliki arti yang jelas, yaitu mereka terperosok dalam keraguan dan 
faktanya mereka telah berada dalam keraguan. Hadhrat Imam Razi dalam tafsir ayat ini menulis 
Walakin waqa‘a lahum al-syubaha “akan tetapi mereka diliputi keraguan” (Tafsir al-Razi) 
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al-Lis sa, yakni ia membunuh pencuri itu dengan memakunya pada tiang salib. 
Ayat itu tidak mengingkari kenyataan bahwa nabi Isa As dipakukan ke tiang 
salib, tetapi menyangkal ia mati di atas tiang salib itu. 

698. Kata-kata Syubbiha lahum artinya, Nabi Isa As ditampakkan kepada 
orang-orang Yahudi seperti orang yang mati disalib; atau hal kematian Nabi 
Isa As menjadi samar atau menjadi teka-teki bagi mereka. Syubbiha ‘alaihi al- 
Amru, artinya hal itu dibuat membingungkan, samar atau meragukan baginya 
Lane). 

699. Ungkapan, Ma Qatalu hu Yaqman, artinya, (1) mereka tidak membunuh 
dia dengan nyata; (2) mereka tidak mengubah (dugaan mereka)menjadi 
keyakinan yakni, pengetahuan mereka tentang kematian Nabi Isa As pada tiang 
salib tidak demikian pastinya sampai tidak ada suatu celah keraguan pun dalam 
pikiran mereka bahwa mereka benar-benar telah membunuhnya. Dalam hal 
ini kata ganti hu dalam Qatalu hu merujuk kepada kata benda Zann (dugaan). 
Orang-orang Arab berkata Qatala al-Syai 'a Khubran, yakni ia memperoleh 
pengetahuan sepenuhnya dan pasti mengenai hal itu supaya meniadakan segala 
kemungkinan untuk meragukan hal itu (Lane, Lisan, dan Muhaddt). 

Bahwa Nabi Isa As tidak wafat pada tiang salib tapi wafat secara waj ar, jelas 
nampak dari al-Qur’an. Fakta-fakta berikut, sebagaimana dikisahkan dalam Injil 
sendiri, memberi dukungan yang kuat kepada keterangan al-Qur’an itu: 

1. Karena Nabi Isa As seorang Nabi Allah, ia tidak mungkin mati di kayu salib, 
sebab menumt Bibel, “orang yang tergantung itu kutuklah bagi Tuhan Allah” 
(Ulangan 21: 23). 

2. Ia telah berdoa kepada Tuhan dalam kesakitan yang amat sangat supaya 
“biarkanlah kiranya cawan (kematian di atas salib) ini lepas dariku” (Markus 
14:36; Matius 26:29; Lukas 22:42); dan doanya telah terkabul (Ibrani 5:7). 

3. Ia telah mengabarkan sebelumnya bahwa seperti Nabi Yunus As yang telah 
masuk ke pemt ikan hiu dan telah keluar lagi hidup-hidup (Matius 12: 40), ia 
akan tinggal dalam “perut bumi” selama tiga hari dan akan keluar lagi hidup- 
hidup. 

4. Ia telah menubuatkan pula bahwa ia akan pergi mencari kesepuluh suku 
bangsa Israil yang hilang (Yahya 10: 16). Bahkan orang-orang Yahudi di masa 
Nabi Isa As pun mempercayai bahwa suku-suku bangsa Israil Yang Hilang itu 
telah terpencar ke berbagai negeri (Yahya 7: 34, 35). 

5. Nabi Isa As telah terpancang pada tiang salib hanya selama kira-kira tiga 
jam (Yahya 19:14) dan sebagai orang yang memiliki kesehatan jasmani yang 
normal, ia tidak mungkin wafat dalam waktu yang sependek itu. 

6. Segera sesudah ia ditumnkan dari tiang salib, pinggangnya ditusuk dan darah 
serta air keluar darinya. Hal demikian mempakan tanda yang pasti bahwa ia 
masihhidup (Yahya 19:34). 

7. Orang-orang Yahudi sendiri merasa tidak yakin tentang kematian Nabi Isa 
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As sebab mereka telah meminta kepada Pilatus untuk menempatkan penjaga 
di kuburannya “Supaya jangan murid-muridnya datang mencuri Dia, serta 
mengatakan kepada kaum, bahwa Ia sudah bangkit dari antara orang mati” 
(Matius 27:64). 

8. Tak didapatkan dalam semua Injil barang sebuah pun pemyataan tertulis 
dari seorang saksi yang menerangkan bahwa Nabi Isa As telah wafat ketika 
ia diturunkan dari tiang salib atau ketika ia ditempatkan dalam kuburan. Lagi 
pula, tak seorang pun dari antara muridnya hadir di tempat kejadian penyaliban, 
semuanya melarikan diri tatkala Nabi Isa As dibawa ke tempat penyaliban. 
Kejadian yang sebenamya adalah sebagai berikut, boleh jadi disebabkan oleh 
impian istrinya agar “jangan berbuat barang apapun ke atas orang yang benar 
itu” (Matius 27: 19), maka Pilatus telah percaya bahwa Nabi Isa As tidak 
bersalah, dan karenanya telah bersekongkol dengan Yusuf Arimatea - seorang 
tokoh dari perkumpulan Essene, tempat Nabi Isa As sendiri pemah menjadi 
anggotanya, sebelum ia diutus sebagai nabi - untuk menolong jiwanya. Sidang 
pemeriksaan perkara Nabi Isa As berlangsung pada hari JunTat, karena Pilatus 
dengan sengaja mengulur waktu dengan perhitungan bahwa esok harinya jatuh 
Hari Sabat, saat orang-orang terhukum tidak dapat dibiarkan di atas tiang salib 
sesudah matahari terbenam. Ketika pada akhimya Pilatus merasa terpaksa 
menghukum Nabi Isa As, ia memberikan keputusannya hanya tiga jam sebelum 
terbenamnya matahari, dengan demikian meyakinkan dirinya bahwa tak ada 
orang yang normal kesehatannya tinggal di atas tiang alib dalam waktu yang 
sesingkat itu dapat mati. Selain itu Pilatus telah sudi mengusahakan agar Nabi 
Isa As diberi anggur atau cuka dicampur dengan rempah-rempah mur (myrrh) 
untuk mengurangi perasaan sakitnya. Tatkala sesudah tiga jam lamanya 
tergantung, ia ditumnkan dari salib dalam keadaan tak sadarkan diri (mungkin 
karena pengamh cuka yang diminumkan kepadanya), Pilatus dengan senang 
hati mengabulkan permintaan Yusuf Arimatea dan menyerahkan tubuh beliau 
kepadanya. Berbeda dengan kedua penjahat yang disalib bersamaan dengan 
Nabi Isa As, tulang-tulang beliau tidak dipatahkan dan Yusuf Arimatea telah 
meletakkan tubuh beliau di suatu rongga yang ruangnya luas, digali di bagian 
samping bukit padas. Ketika itu tidak ada ilmu pemeriksaan mayat (medical 
autopsy), tidak ada cobaan stethoscopis, tidak diadakan pemeriksaan dari segi 
hukum dengan pertolongan kesaksian dari mereka yang terakhir bersamanya 
(Mystical life o/Yesus oleh H. Spencer Lewis). 

9. Marham Isa (salep Isa) yang terkenal itu dibuat dan dipakai untuk mengobati 
luka-luka Nabi Isa As, dan ia diums serta dirawat oleh Yusuf Arimatea dan 
Nikodemus yang juga seorang yang sangat terpelajar dan anggota yang amat 
terhormat dari Ikatan Persaudaraan Essene. 

10. Setelah luka-lukanya cukup sembuh, Nabi Isa As meninggalkan kuburan 
itu dan menemui beberapa muridnya dan bahkan bersantap bersama mereka, 
lalu menempuh perjalanan jauh dari Yemsalem ke Galilea dengan beijalan kaki 
(Lukas 24: 50). 
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159. Bahkan "Allah telah meng- «Jjl 3 a_lL «Jj! dJdj Jj 

angkatnya kepada-Nya 700 dan 
Allah Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana.* 


a 2 : 254 ; 3 : 56 ; 7 : 177 ; 58 : 12 . 


11. “77?e Cruci/bcion by an Eye Witness,” sebuah buku yang untuk pertama 
kalinya diterbitkan pada tahun 1873 di Amerika Serikat, mempakan terjemahan 
dalam bahasa Inggeris dari sebuah naskah surat dalam bahasa Latin kuno yang 
ditulis tujuh tahun sesudah peristiwa penyaliban oleh seorang warga Essene di 
Yerusalem kepada seorang anggota perkumpulan itu di Iskandaria, memberi 
dukungan yang kuat kepada pendapat bahwa Nabi Isa As telah ditumnkan dari 
salib dalam keadaan masih hidup. Buku itu menceriterakan secara terinci semua 
kejadian yang menjums kepada peristiwa salib, pemandangan di bukit tempat 
teijadinya penyaliban dan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi kemudian. Lihat 
juga Edisi Besar Tafsir bahasa Inggeris. 

Dua pendapat yang berbeda tersebar di tengah-tengah orang-orang 
Yahudi mengenai dugaan wafat Nabi Isa As karena penyaliban. Beberapa 
di antara mereka beipendapat bahwa ia pertama-tama dibunuh, kemudian 
tubuhnya digantung pada tiang salib, sedang yang lainnya berpendapat 
bahwa ia dibunuh dengan dipakukan pada tiang salib. Pendapat yang pertama 
tercermin dalam Kisah Rasul-rasul 5: 50, kita baca, “Yang sudah kamu ini 
bunuh dan menggantungkan Dia pada kayu itu.” Al-Qur’an membantah kedua 
pendapat ini dengan mengatakan, “mereka tidak membunuhnya, dan tidak 
pula menyalibkannya. ” Pertama al-Qur’an menolak pembunuhan Nabi Isa As 
dalam bentuk apapun, dan selanjutnya menyangkal cara pembunuhan yang khas 
dengan jalan menggantungkan pada salib. Al-Qur’an tida menolak ide bahwa 
Nabi Isa As digantung pada tiang salib; al-Qur’an hanya menyangkal wafatnya 
di atas tiang salib. 

700. Orang-orang Yahudi dengan gembira mengumandangkan telah 
membunuh Nabi Isa As di atas tiang salib, dan dengan telah membuktikan 
bahwa pengakuannya sebagai nabi Allah tidak benar. Ayat ini bersama ayat 
sebelumnya mengandung bantahan yang keras atas tuduhan mereka itu dan 
membersihkannya dari noda yang didesas-desuskan, kemudian mengemukakan 
keluhuran deraj at rohaninya dan kenyataan bahwa ia telah mendapat kehormatan 
di hadirat Allah. Dalam ayat ini samasekali tidak disebutkan mengenai kenakan 
beliau ke langit dengan badan jasmani. Ayat ini hanya menyatakan bahwa Allah 
Swt mengangkatnya ke haribaan-Nya sendiri, hal demikian menunjukkan 

* Ayat ini menolak pemyataan sebagian ulama bahwa rafa‘ adalah kenaikan Nabi Isa As ke langit. 
Ayat ini dengan jelas menerangkan maksud Bal rafa ‘ahullahu ilaihi (Allah telah mengangkat ia 
kepada-Nya). Timbul pertanyaan yaitu, tempat mana yang kosong dari Allah Swt, ke arah mana 
Almasih As telah diangkat? Yang sebenamya adalah dimana Atmasih As berada disana juga Tuhan 
berada. Maka maksud dari pada perkataan rafa ‘ a adalah ketinggian derajat. 
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160. Dan tidak ada seorang pun 
dari Ahlikitab melainkan akan 
tetap mempercayai peristiwa 
itu sebelum ajalnya; 701 dan pada 
Hari Kiamat, “ia, Nabi Isa, akan 
menjadi saksi terhadap mereka.* 



161. Disebabkan keaniayaan 
orang-orang Yahudi, maka ' Kami 
haramkan 702 atas mereka barang- 
barang baik yang pemah dihalal- 
kan bagi mereka, dan juga karena 
mereka menghalangi banyak 
orang dari jalan Allah. 




°5 : 118 . b 6 : 147 . 


dengan jelas suatu kenaikan rohani, sebab tidak ada tempat kediaman tertentu 
yang dapat ditunjukkan bagi wujud Tuhan. 

701. Kata ganti “nya ” dalam perkataan “sebelum ajalnya ” menggantikan 
kata-benda “tidak ada seorang pun, ” tiap orang di antara ahlilkitab sebelum 
kematiannya sendiri.. arti ini ditunjang oleh qira ’ah (bacaan - pent.) kedua 
mautihi yaitu mautihim (kematian mereka) sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ubayy, (Jarir, VI, 13). Orang-orang Yahudi percaya bahwa mereka membunuh 
Nabi Isa As di atas tiang salib, karena dengan demikian mereka ingin 
membuktikan bahwa ia bukan seorang nabi yang benar. Orang Kristen percaya 
bahwa ia telah wafat di atas tiang salib, dan hal itu telah menyebabkan mereka 
menganut akidah penebusan dosa. 

702. Ayat itu tidak mengisyaratkan kepada sesuatu barang material yang 
terlarang bagi orang-orang Yahudi setelah sebelumnya diizinkan, sebab tidak 
ada nabi pembawa syariat yang diutus di tengah-tengah mereka setelah Nabi 
Musa As yang melarang mereka memakan barang-barang yang telah diizinkan 
kepada mereka oleh Taurat. Ayat itu mengisyaratkan kepada rahmat kerohanian 
yang telah terlepas dari mereka. Juga, Nabi Isa As mengisyaratkan kepada 
nikmat kerohanian yang telah hilang dari orang-orang Yahudi itulah ketika ia 


* Dalam fimian AUah Swt In min ahl al-kitab didapat dua maksud pembahasan. Satu adalah diantara 
Ahlikitab tidak ada satu orangpun yang sebelum kematiannya tidak beriman kepada beliau As. Yang 
kedua adalah diantara Ahlikitab tidak ada satu kelompok yang sebelum kematian Al-Masih As tidak 
beriman kepada beliau As dan inilah yang benar. Kalau diartikan dengan yang pertama yakni sebelum 
kematiannya anggaplah maksud kematian disini tertuju kepada Almasih As, maka ini hanyalah satu 
pemyataan kosong. Nyatanya ratusan ribu orang Yahudi telah mati, sebelum mereka beriman kepada 
Ahnasih As di masa hidup beliau As. Arti kedua adalah bahwa setelah beliau mendatangi suku-suku 
Bani Israil yang telah hilang bamlah beliau wafat ketika dari setiap suku tersebut sedikit demi sedikit 
mulai menerima kebenaran beliau dan peristiwa ini terjadi di Kasymir. 
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162. Dan karena mereka 
mengambil riba "paclahal sungguh 
mereka telah dilarang darinya, 
dan karena mereka hnemakan 
harta orang lain dengan jalan 
batil. Dan Kami sediakan bagi 
orang-orang kahr dari antara 
mereka azab yang pedih. 703 

163. Akan tetapi c orang-orang 
di antara mereka yang memiliki 
pengetahuan 704 mendalam dan 
^orang-orang yang beriman, 
mengimani apa yang diturunkan 
kepada engkau dan apa yang 
diturunkan sebelum engkau, dan 
terutama orang-orang yang men- 
dirikan 705 shalat, membayar zakat, 
dan beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian. Mereka itulah 

a 2 : 276, 277; 3 : 131; 30 : 40. b 9 : 34. 
c 3 : 8. d 2 : 5, 137; 3 : 200; 4 : 137; 5 : 60. 

berkata, “(aku datang) untuk menghalalkan bagimu sebagian dari yang telah 
diharamkan atasmu” (QS.3: 5), yakni, aku datang untuk mengembalikan 
kepadamu beberapa nikmat dari Tuhan yang telah dimahrumkan (terlepas) dari 
kamu disebabkan oleh amal-amal bumk kamu. 

703. Orang-orang Yahudi dilarang meminjamkan uang dengan uang 
bunga kepada sesama orang-orang Yahudi, tetapi mereka diizinkan mengambil 
uang bunga dari orang-orang bukan-Yahudi (Keluaran 22:25; Lewi 25:36, 37; 
Ulangan 23:19, 20). Tetapi, mereka melanggar syariat dan mulai mengambil 
uang bunga bahkan dari sesama orang-orang Yahudi sendiri (Nehemya 5:7). 
Kemudian, mereka berjanji kepada Nehemya akan meninggalkan amal 
buruk itu (Nehemia 5:12). Tetapi, lagi-lagi mereka melanggar janji mereka; 
begitulah, sesuai dengan nubuatanNabi Yehezkiel (Yehezkiel 18:13) mereka, 
sebagai bangsa, mengalami kematian dan diceraiberaikan di permukaan bumi 
untuk menanggung kezaliman tangan musuh-musuh mereka. 

704. Ini berarti alim-ulama di antara orang-orang Yahudi yang memeluk 
agama Islam. Kata “orang-orang yang beriman ” telah dibubuhkan untuk 
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orang-orang yang kepada mere- 
ka Kami pasti akan memberikan 
ganjaran yang besar. 

164. Sesungguhnya r Kami 
telah mewahyukan kepada eng- 
kau, sebagaimana Kami telah 
mewahyukan kepada Nuh dan 
nabi-nabi sesudahnya; dan telah 
Kami wahyukan kepada Ibra- 
him, Isma’il, Ishaq, Yakub dan 
keturunan-nya, dan kepada Isa, 

Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulai- 
man, dan telah £/ Kami berikan 
Zabur 706 kepada Daud. 

165. Dan Kami telah meng- 
utus "rasul-rasul yang Kami 
beritahukan kepada engkau se- 
belum ini, dan rasul-rasul yang 
tidak Kami beritahukan kepada 
engkau, 707 dan Allah telah ber- 
kata-kata kepada Musa dengan 
hrman-Ayo. 707 ''* 

a 2 : 137; 3 : 85; 6 : 85 - 88. b \l : 56. c 40 : 79. 


menyatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang Yahudi di sini 
hanyalah mereka yang menjadi orang-orang Muslim. 

705. Penyimpangan dalam i’rab Muqlmln (dari yang seharusnya Muqimun 
-pent.) dibolehkan menumt tata bahasa Arab. Hal ini digunakan untuk maksud 
memberi tekanan (Kasysyaf i, 336). 

706. Beberapa nabi telah disebutkan dalam ayat ini dan ayat berikutnya 
untuk menerangkan bahwa risalat (misi) Nabi Muhammad Saw bukanlah 
mempakan suatu hal bam. Penyebutan secara khusus Kitab Zabur sebagai 
Kitab Hikmah yang diberikan kepada Nabi Daud As dalam ayat ini, dan 
tentang wahyu syariat yang dianugerahkan kepada Nabi Musa As dalam ayat 
berikutnya dilakukan dengan maksud untuk menyatakan bahwa Al-Qur’an 
menggabungkan di dalamnya “syariat dan hikmah.” 

* Terbukti dari hadis, bahwa jumlah nabi-nabi yang ada di seluruh dunia adalah 124.000 orang. 
Dari semuanya yang paling mulia adalah Rasulullah Saw. Di dalam Al-Qur’an hanya ada beberapa 
nabi yang disebut sebagai contoh. Riwayat hidup yang telah dilalui oleh mereka dan bangsa-bangsa 
mereka, juga telah dilalui oleh para nabi di seluruh dunia dan bangsa-bangsa mereka. 
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166. Dan selain Musa, kami 
beritahukan pula tentang Rasul- 
rasul *pembawa kabar gembira 
dan pemberi ingat, 708 supaya 
tidak ada alasan bagi manusia 
untuk menyalahkan Allah 
setelah kedatangan rasul-rasul 
itu. 709 Dan Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 

167. Tetapi "Allah memberi 
kesaksian dengan apa yang 
diturunkan kepada engkau bahwa 
Dia menurunkannya dengan 
ihnu-Nya 710 , dan para malaikat 
pun memberi kesaksian; dan 
cukuplah Allah sebagai saksi. 
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a 2 : 214; 6 : 49; 17 : 106; 18 : 57. *3 : 19; 11 : 15. 


707. Al-Qur’an hanya menyebut nama 25 nabi, sedangkan menurut hadis 
Rasulullah Saw ada 124.000 nabi yang telah diutus ke dunia (Musnad, V. 266). 
Di tempat lain al-Qur’an berkata, “dan tiada sesuatu kaum pun melainkan 
telah diutus kepada mereka seorangpemberiperingatan ” (QS.35: 25). 

707A. Di samping terjemahan yang diberikan dalam teks, anak-kalimat 
itu juga berarti, “Allah bercakap-cakap dengan Musa secara khusus atau 
secara langsung.” 

708. Kata-kata “pembawa kabar gembira dan pemberi ingat, ” 
menerangkan dua tugas penting para utusan Allah. Mereka itu pembawa kabar 
suka bagi orang-orang yang menerima mereka, menjanjikan kesejahteraan di 
dunia ini dan menjanjikan kebahagiaan abadi di Hari Kemudian, dan mereka 
itu pemberi peringatan tentang akan datangnya kemalangan dan penderitaan 
bagi orang-orang yang mengingkari mereka. 

709. Tuhan mengirimkan utusan-utusan-Nya agar, tatkala menerima 
hukuman, manusia tidak mempunyai dalih untuk mengatakan bahwa kepada 
mereka tidak pemah dikirim seorang pemberi peringatan untuk menunjukkan 
perbuatan-perbuatan jahat mereka dan untuk memperingatkan mereka (QS.20: 
135). 

710. Tuhan telah menyimpan khazanah yang berlimpah-limpah dalam Al- 
Qur’an, berisikan kebenaran abadi dan ilmu kerohanian yang menjadi bukti 
bahwa al-Qur’an itu Kalam Ilahi. Sifat-sifat Al-Qur’an yang tak berbilang 
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168. Sesungguhnya ^orang- 
orang yang kahr dan menghalang- 
halangi manusia dari jalan Allah, 
sungguh mereka telah sesat 
dengan kesesatan yang sejauh- 
jauhnya. 

169. Sesungguhnya f orang- 
orang yang kahr dan berbuat 
zalim, Allah tidak akan pernah 
mengampuni mereka dan tidak 
pula akan menunjukkan kepada 
mereka jalan apa pun; 

170. Kecuali jalan Jahanam, 
mereka akan tinggal lama di 
dalamnya. Dan yang demikian 
itu 'mudah bagi Allah. 

171. Hai manusia! Sungguh 
telah datang kepadamu Rasul ini 
dengan membawa kebenaran dari 
Tuhanmu; maka berimanlah, itu 
akan lebih baik bagimu. Dan jika 
kamu kahr, maka sesungguhnya 
kepunyaan Allah apa pun yang 
ada di seluruh langit dan di bumi. 
Dan Allah itu Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

172. "Hai Ahlikitab! Janganlah 
kamu melampaui batas dalam 
urusan agamamu, dan janganlah 
kamu mengatakan mengenai 
Allah kecuali yang benar. Se- 
sungguhnya Almasih Isa Ibnu 
Maryam hanyalah seorang rasul 

a 4 : 138. b 4 : 138. 
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banyaknya itu merupakan bukti yang tidak dapat diingkari ihwal Kesucian 
sumbemya bagi mereka yang merenungkannya. 
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Allah dan penggenapan kalimat- 
Nya 711 yang diturunkan kepada 
Maryam, sebagai "rahmat 712 dari- 
Nya. Maka berimanlah kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dan 
janganlah kamu 6 mengatakan 
“Tuhan itu tiga.” Berhentilah, 
itu akan lebih baik bagimu. 

Sesungguhnya Allah adalah 
Tuhan Yang Mahaesa. 'Mahasuci 
Dia dari memiliki ‘hnak. Ke- 
punyaan-Nya apa pun yang ada 
di seluruh langit dan apa pun 
yang ada di bumi. Dan cukuplah 
Allah sebagai Penjaga.* 

173. e Almasih sama sekali 
tidak merasa enggan menjadi 
hamba bagi Allah, dan tidak juga 
malaikat yang dekat kepada- 
Nya, dan barangsiapa merasa 
hina karena beribadah kepada- 
Nya dan takabur, maka Dia akan 
mengumpulkan mereka semua 
kepada-Nya.** 

°58 : 23. b 5 : 74. C 2 : 117; 10 : 69. d ll : 112; 18 : 5; 112 : 4, 5. e 5 : 117; 118. 

711. Lihat catatan no. 414. 

712. Ruh berarti roh atau jiwa, nafas yang memenuhi seluruh tubuh; dan 
apabila nafas berhenti, matilah manusia; wahyu Ilahi atau ilham; al-Qur’an; 

* Dari ayat ini orang Kristen berargumen, bahwa Al-Masih As itu bukaimya rasul biasa melainkan 
Kalimatullah (Finnan Allah). Dan menyebut referensinya dari Bibel, disana dikatakan, bahwa 
Pada mulanya adalah Finnan; Finnan itu bersama-sama dengan Allah dan Finnan itu adalah Allah. 
(Yohanes Pasal 1 ayat 1). Mereka menetapkan, bahwa Al-Masih As adalah Kalimatullah atau 
Kalamullah. Bantahannya terdapat pada 10 ayat terakhir surah al-Kahfi khususnya dalam ayat ini 
yaitu, “Sekiranya setiap lautan menjadi tinta imtuk menuliskan kalimat-kalimat Tuhan-ku, niscaya 
lautan itu akan habis sebelum kalimat-kalimat Tuhan-ku habis”. Maka maksud dari pada Kalimah 
Allah adalah firman Allah Kun yang sebagai hasilnya seluruh mahluk yang berj iwa dan benda-benda 
yang tidak berjiwa mewujud. Al-Masih As juga tennasuk diantaranya. 

** Dalam ayat ini ada penolakan dari Al-Masih As terhadap tuduhan bahwa beliau mengingkari 
menjadi hamba Allah. Karenanya ini adalah tuduhan yang sangat beratyang tidak menambah derajat 
Al-Masih As balikan menjadikan beliau orang yang sombong. 
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174. Adapun orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, 
maka °Dia akan memberikan 
ganjaran mereka sepenuhnya 
dan akan menambah karunia- 
Nya bagi mereka; sedangkan 
orang-orang yang merasa enggan 
beribadah dan berlaku takabur, 
maka Dia akan mengazab mereka 
dengan azab yang pedih. Dan 
hncrcka tidak akan mendapatkan 
bagi dirinya selain Allah, teman 
dan penolong. 

175. Hai manusia, sungguh 
telah datang kepadamu dalil 
nyata 713 dari Tuhanmu, dan Kami 
telah menurunkan ‘Nur yang 
terang benderang kepadamu. 714 

176. Adapun mengenai orang- 
orang yang beriman kepada 
Allah dan “'berpegang teguh 
kepada-Nya, maka Dia pasti 
akan memasukkannya ke dalam 
rahmat dan karunia-Aya, dan Dia 
akan menunjuki mereka jalan 
yang lurus kepada-Nya. 
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°3 : 58; 16 : 97; 39 : 11. b 4 : 46; 33 : 18, 66. c 7 : 158; 64 : 9. d 3 : 102; 4 : 147. 


malaikat; kegembiraan dan kebahagiaan; rahmat (Lane). Dari berbagai arti 
Ruh dan Kalimah tersebut di atas jelaslah bahwa tak ada kedudukan rohani 
yang istimewa pada Nabi Isa As. Kata-kata itu dan ucapan-ucapan lain yang 
seperti itu dipakai dalam Al-Qur’an mengenai nabi-nabi lainnya, dan juga 
mengenai orang-orang saleh lainnya seperti Siti Maryam (QS. 15:30; 32:10; 
58:23). Kata-kata itu telah dipergunakan untuk membersihkan Nabi Isa As 
dan Siti Maryam dari noda-noda yang dilemparkan oleh orang-orang Yahudi 
kepada keduanya itu dan bukan berarti memberikan suatu kedudukan rohani 
istimewa kepada keduanya. 

713. “Dalil nyata ” dapat mengacu kepada Al-Qur’an yang mengandung 
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177. Mereka meminta fatwa 
kepada engkau. ^Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepada- 
mu mengenai Kalalah. 715 “Jika 
seorang laki-laki meninggal dunia 
dengan tidak mempunyai anak, 
dan ia mempunyai seorang sau- 
dara perempuan, maka baginya, 
seperdua dari apa yang ia ting- 
galkan; dan ia, saudara laki-laki 
itu, akan menjadi ahli warisnya 
jika ia, saudara perempuannya 
itu, tidak mempunyai anak. Tetapi 
jika saudara perempuannya itu 
dua orang maka bagi keduanya 
dua pertiga dari apa yang di- 
tinggalkan. Dan jika ahli waris- 
nya terdiri atas beberapa orang 
saudara laki-laki dan saudara 
perempuan, "maka untuk yang 
laki-laki sebanyak dua bagian 
perempuan. z Allah menjelaskan 
kepadamu supaya kamu jangan 
tersesat dan Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu. 
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tanda-tanda dan bukti-bukti yang agung dan nyata; atau kepada Rasulullah 
Saw yang dengan suri teladan memperlihatkan, bahwa ajaran-ajaran al- 
Qur’an itu merupakan nikmat besar untuk seluruh umat manusia. 

714. “Nur yang terang benderang” dapat mengisyaratkan baik kepada 
Rasulullah Saw ataupun kepada Al-Qur’an. 

715. Dalam QS.4:13 discbutkan macam Kalalah yang tidak meninggalkan 
orangtua atau pun keturunan dan yang mempunyai saudara-saudara laki- 
laki dan perempuan dari pihak ibu saja. Ayat sekarang mengisyaratkan 
kepada seorang Kalalah yang mempunyai saudara-saudara laki-laki dan 
perempuan dari pihak kedua orangtuanya, atau dari pihakbapak saja. Dengan 
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membandingkan ayat yang sedang dibahas dengan QS.4:13 jelaslah bahwa, 
karena alasan-alasan yang nyata, bagian yang ditentukan bagi saudara- 
saudara laki-laki dan perempuan dari golongan pertama kurang dari bagian 
yang ditentukan bagi mereka yang dari golongan kedua. 

Bagian hukum warisan ini telah dipisahkan dari hukum yang dibahas 
dalam QS.4:12, 13 dengan tujuan tertentu. Sesudah agak panjang membahas 
tuduhan-tuduhan yang dilancarkan terhadap Nabi Isa As oleh orang-orang 
Yahudi, al-Qur’an kembali ke masalah Kalalah pada akhir surah, dengan 
demikian mengemukakan suatu tamsil yang amat tepat (selain menggenapkan 
hukum yang berhubungan dengan Kalalah) dengan tujuan memikat perhatian 
kita kepada kenyataan bahwa Nabi Isa As tidak mempunyai turunan rohani 
yang oleh karena itu dari satu segi adalah seorang Kalalah juga. 

Nabi Isa As dilahirkan tanpa perantaraan seorang bapak, dan ia 
tidak meninggalkan seorang penerus dalam kerohanian. Ibnu Abbas r.a. 
memberikan batasan tentang Kalalah sebagai orang yang tidak meninggalkan 
anak, Nabi Isa As secara spiritual merupakan seorang Kalalah, karena ia tidak 
meninggalkan penerus kerohanian. 
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Surah 5 

AL-MA’IDAH 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


121, dengan Basmalah 


Rukuknya 


16 


Waktu Diturunkan 

Menurut para mufasirin, surah ini tergolong surah-surah yang 
diturunkan pada periode Medinah. Siti Aisyah r.a., seperti diriwayatkan 
oleh Hakim dan Ahmad, menyatakan bahwa surah ini adalah surah 
terakhir diwahyukan kepada Rasulullah Saw. Dengan memperhatikan 
semua keterangan dan data yang berhubungan dengan hal ini, mau 
tidak mau kita sampai kepada kesimpulan bahwa surah ini diwahyukan 
di dalam tahun-tahun terakhir masa kenabian Rasulullah Saw dan 
beberapa ayatnya benar-benar termasuk di antara wahyu-wahyu yang 
terakhir. Walaupun Imam Ahmad berkata, bahwa menurut Asma’ binti 
Yazid surah ini diturunkan sekaligus pada satu waktu. Nampaknya 
karena sebagian besar isi surah ini diwahyukan dalam satu waktu, 
maka dianggap bahwa keseluruhan surah telah diwahyukan sekaligus. 
Barangkali itulah sebabnya Rodwell (seorang ahli ketimuran) telah 
menetapkan surah ini di tempat terakhir dalam urutan menurut 
diwahyukannya. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini, seperti halnya Surah Ali Imran (Ali ‘Imran ) dan 
Surah An-Nisa’ (Al-Nisa’), pada pokolcnya membahas ajaran-ajaran 
Kristcn dan secara khusus mencela paham yang mengatakan bahwa 
syariat adalah kutukan. Surah ini berawal dengan perintah bahwa 
semua perjanjian harus ditepati dan bahwa hukum-hukum mengenai 
apa yang halal dan yang haram perlu ditetapkan. Selanjutnya, surah 
ini menyatakan bahwa al-Qur’an telah meletakkan tata tertib yang 
dimaksud untuk perkembangan akhlak dan kerohanian manusia dengan 
sesempuma-sempumanya dan dalam hal inilah al-Qur’an mempakan 
syariat yang terakhir dan tak dapat dibatalkan, untuk seluruh umat 
manusia. Pernyataan al-Qur’an ini terkandung dalam ayat keempat 
surah ini yang juga berarti bahwa karena hukum syariat itu sangat 
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penting dalam upaya memberi bimbingan rohani dan kemajuan akhlak 
manusia, maka keliru sekali jika menganggap syariat sebagai kutukan. 
Selanjutnya, ayat ini mengisyaratkan bahwa bila makan daging yang 
disajikan sebagai sesajen untuk berhala-berhala serta makan darah 
dan binatang-binatang yang mati dicekik adalah terlarang bagi orang- 
orang Kristcn dan perintah ini merupakan peraturan syariat (lihat 
Perbuatan Rasul-rasul 15: 20, 29), mereka tidak dapat menunjukkan 
keberatan terhadap syariat dan mencelanya sebagai kutukan. Surah 
ini selanjutnya menetapkan hukum-hukum Islam berkenaan dengan 
barang-barang yang boleh dimakan dan menentukan bahwa barang- 
barang itu haruslah halal (Halal), yakni diperkenankan oleh syariat dan 
Tayyib (baik dan murni), yaitu mempergunakannya hendaklah jangan 
sekali-kali bertentangan dengan atau melanggar kaedah-kaedah ilmu 
kedokteran atau ilmu kesehatan. 

Di samping menetapkan peraturan mengenai barang-barang halal 
dan haram, Islam - satu-satunya agama di antara sekalian agama - telah 
menerangkan perbedaan yang indah sekali antara apa yang halal dan 
apa yang halal lagi murni. Kemudian dinyatakan bahwa orang-orang 
Yahudi dan Kristcn telah melanggar perjanjian dengan Tuhan dan 
mengabaikan serta menentang perintah Tuhan sehingga pelanggaran 
itu membawa mereka kepada kehancuran akhlak dan rohani, serta 
menimpakan kehinaan dan kerendahan kepada mereka. Tetapi sekarang, 
mereka dapat memulihkan keadaan mereka berkat naungan rahmat 
Ilahi dengan jalan menerima Rasulullah Saw. Selanjutnya orang-orang 
Kristcn diperingatkan bahwa lcarena mempertuhankan Nabi Isa As, 
kemurkaan Tuhan telah menimpa mereka dan sekarang mereka telah 
menjadi iri hati kepada Rasulullah Saw karena Tuhan telah memilih 
beliau untuk menerima rahmat-Nya. 

Sikap iri hati mereka terhadap Rasulullah Saw itu, menyerupai 
sikap Kain terhadap Habel. Lebih lanjut surah ini menyatakan bahwa 
sementara orang-orang Yahudi dan Kristcn tidak menyia-nyiakan setiap 
kesempatan untuk menentang Islam, mereka sendiri telah menjadi 
demikian rusaknya sehingga tidak lagi mengamalkan ajaran-ajaran 
kitab-kitab Suci agama mereka, dan mereka kian menjadi buta terhadap 
ajaran-ajaran agama mereka sendiri. Dikatakan lcepada mereka bahwa, 
apabila mereka tidak melihat jalan untuk menerima Islam, sekurang- 
kurangnya mereka harus mengikuti kitab-kitab Suci mereka dan 
berpegang pada syariat mereka sendiri. Akan tetapi, manakala berada di 
bawah kekuasaan politik Islam, mereka kadang-kadang terpaksa harus 
mencari perlindungan hukum kepada pemerintah Islam, lceputusan 
hukum itu mau tidak mau mcsti berdasarkan al-Qur’an. Kemudian 
perhatian umat Islam ditarik kepada perubahan besar yang telah terjadi 
atas kedudukan politik mereka. Dikatakan kepada mereka bahwa, 
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karena kekuatan kaum musyrik akhimya telah patah dan orang-orang 
Kristcn sekarang akan menjadi musuh utama mereka, sedang orang- 
orang Yahudi yang kendatipun tidak bersahabat terhadap Krisicn tentu 
akan memihak kaum Krisien. Mereka (umat Islam) hendaknya bersikap 
waspada terhadap kedua golongan itu. Kemudian beberapa keterangan 
diberikan mengenai siasat dan permufakatan jahat yang dilancarkan 
musuh-musuh Islam, untuk membelokkan orang-orang Islam dari 
agama mereka dan merendahkannya dalam penilaian mereka sendiri. 
Sesudah itu kepentingan tabligh Islam ditekankan kepada Kaum 
Muslimin. Dikatakan kepada mereka bahwa cara sesungguhnya untuk 
mengalahkan kegiatan orang-orang Yahudi dan Krisien dengan jitu, 
ialah menablighkan amanat Islam kepada mereka dan menyampaikan 
kebenarannya dari sumber kitab-kitab suci mereka sendiri. Hendaknya 
dijelaskan kepada mereka bahwa, kini keselamatan mereka terletak 
pada Islam dan bahwa kepercayaan syirik mereka itu adalah palsu; 
khususnya faham yang menyatakan bahwa Nabi Isa As itu anak Allah. 
Begitu pula disebutkan mengenai orang-orang Yahudi yang karena 
menentang dan menganiaya dua orang nabi besar yaitu Nabi Daud As 
dan Nabi Isa As, mereka mendapat murka Tuhan. Perhatian mereka 
ditarik kepada kesalahan-kesalahan dan kealpaan-kealpaan mereka 
yang sudah-sudah. Berhubung orang-orang Krisicn itu lebih siap 
menerima kebenaran daripada orang-orang Yahudi, perintah-perintah 
telah ditetapkan pada khususnya bertalian dengan mereka; yakni, 
perintah-perintah tentang apa yang halal dan apa yang haram, perintah- 
perintah tentang sumpah, tentang penggunaan arak dan judi, dan 
tentang berburu; juga perintah-perintah berkenaan dengan cara-cara 
menguji hal-hal yang bertalian dengan agama dan tata tertib upacara- 
upacara keagamaan dan tentang kesaksian. Terakhir dari semua itu 
disebutkan dengan agak terinci tentang keadaan-keadaan tertentu 
masa kenabian Isa As dan diperlihatkan bahwa keadaan-keadaan itu 
mempunyai persamaan yang erat dengan nabi-nabi Allah lainnya dan 
bahwa karena itu sama sekali tidak ada sifat atau ciri Ketuhanan dalam 
diri beliau dan disebutkan pula bahwa segala kemajuan material umat 
Kristcn itu berkat doa beliau As. 

Tetapi, mereka telah menyalahgunakan kemajuan dan kemakmuran 
materi, mereka lalu telah terjerumus ke dalam kepercayaan dan perilaku 
musyrik. Tuhan akan membuktikan dosa mereka pada Hari Pembalasan 
dan mereka akan dibuat malu oleh perkataan Nabi Isa As sendiri. 
Surah ini berakhir dengan pernyataan bahwa kerajaan langit dan bumi 
adalah kepunyaan Tuhan dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Hal itu 
mengandung isyarat bahwa kepercayaan bahwa kerajaan Tuhan hanya 
ada di langit saja, sebagaimana dikatakan oleh orang-orang Kristen, 
adalah tidak berdasar sama sekali. 
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1. “A ku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Hai orang-orang yang 
beriman! Penuhilah perjanjian- 
perjanjian kamu. Dihalalkan 
bagimu binatang-binatang 716 ber- 
kaki empat, selain ,J apa yang akan 
diberitahukan kepadamu, 717 de- 
ngan tidak membolehkan berbum 
sedang kamu dalam keadaan ihram; 
sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum mengenai apa yang Dia 
kehendaki. 

3. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Janganlah mencemari syiar- 
syiar Allah, 718 Bulan Haram, 719 
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716. Ungkapan Bahimat al-An ‘am tidak berarti hewan-hewan berkaki 
empat dari antara binatang temak, oleh sebab alasan yang jelas bahwa 
binatang berkaki empat merupakan golongan yang lebih luas populasinya 
dibandingkan dengan binatang temak. Maksudnya adalah hewan berkaki 
empat yang termasuk golongan temak atau yang menyerupai temak. Susunan 
kata yang ganjil ini digunakan untuk menunjukkan bahwa tidak semua 
binatang berkaki empat halal dimakan; akan tetapi hanya binatang-binatang 
yang serupa dengan temak itu saja yang hukumya halal. Dengan demikian 
ungkapan itu dimaksudkan untuk meliput tidak hanya temak saja melainkaqn 
juga binatang-binatang populasi hutan yang sempa dengan temak, seperti 
kambing liar, sapi liar, kerbau liar, dan sebagainya. 

717. Kata-kata “selain apa yang akan diberitahukan kepadamu” 
mengacu kepada binatang-binatang yang tersebut didalam ayat di bawah ini. 
Tetapi, kata-kata itu tidak mengisyaratkan kepada “bangkai, darah dan daging 
babi,” (QS.2: 174) sebab ‘babi’ tidak termasuk temak dan pengecualian yang 
dibuat di sini adalah dari antara temak saja dan bukan dari antara semua 
binatang dan juga karena bagian ini telah diwahyukan dalam QS.2: 174. 

718. Sya ‘d ’ir Allah artinya apa-apa yang membimbing kepada ilmu dan 
makrifat Ilahi (QS.2: 159). 
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binatang-binatang kurban, bina- 
tang-binatang kurban yang di- 
tandai kalung, 720 dan jangan pula 
orang-orang yang menziarahi 
Baitulharam untuk "mencari 
karunia dan keridaan dari Tuhan 
mereka. Tetapi apabila kamu 
telah melepas pakaian ihram, 720/1 
maka kamu boleh berburu. Dan 
'janganlah kebencian suatu kaum 
terhadapmu mendorongmu ber- 
tindak melampaui batas karena 
mereka menghalangimu dari 
Masjidilharam. Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam ke- 
baikan dan takwa; janganlah 
kamu tolong-menolong dalam 
dosa dan pcrmusuhan. 20 " Dan 
bertakwalah kepada Allah; se- 
sungguhnya Allah sangat keras 
dalam menghukum.* 
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719. Menjauhi tindakan mencemari Bulan Haram (Bulan yang 
dikeramatkan) dapat juga diartikan menunjukkan penghormatan yang 
sepatutnya kepada amal-amal yang dilakukan di dalam bulan itu. 

720. Hady dan Qala ’id kedua-duanya berarti binatang yang dibawa ke 
kota Mekah untuk disembelih sebagai korbanan selama ibadah haji. Qala ’id 
ialah binatang yang ditandai khusus dengan kalung seputar lehemya (Muhit) 
dan Hady ialah semua binatang tanpa bertanda yang dibawa ke kota Mekah 
dan akan disembelih sebagai korban. 

720A. Berbum itu halal untuk seorang, sesudah ia membuka pakaian 
ihramnya seusai menyempumakan ibadah haji dan telah keluar dari daerah 


* Dalam surah ini ayat 3 dan ayat 9 dihrmankan untuk berlaku adil secara sempuma sekalipun 
kepada musuh, baik karena disebabkan oleh permusuhan duniawi ataupun oleh permusuhan 
agama. Selanjutnya dalam ayat ke-3 dihnnankan bahwa walaupun musuh menghalangi kamu 
untuk pergi ke Ka’bah, permusuhan yang berdasarkan agama tidak mengijinkan kita untuk 
berlaku tidak adil. Dari kedua ayat ini kalau umat Islam mengamalkannya dengan hati yang 
lums maka kapanpun mereka tidak akan tersesat. 
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4. "Diharamkan bagimu bang- 
kai, darah dan daging babi; dan 
yang tidak disebutkan nama Allah 
padanya; yang mati dicekik, 
dipukul, yang terjatuh, yang 
ditanduk, dan yang telah dimakan 
oleh binatang buas, kecuali yang 
telah kamu sembelih sebelum 
mati; dan yang disembelih di 
tempat pemujaan berhala. Dan 
juga b diharamkan mengadu nasib 
dengan mengundi anak panah. 
Hal demikian itu suatu 
kedurhakaan. Pada hari ini orang- 
orang yang kafir telah putus asa 
untuk merusak agamamu, maka 
janganlah takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku. Hari 
ini telah Kusempumakan agama- 
mu bagimu, telah Kulengkap- 
kan 721 nikmat-Ku atas-mu, dan 
c telah Aku ridai Islam sebagai 
agama bagimu. Tetapi "barang- 
siapa terpaksa karena lapar dan 
bukan sengaja cenderung kepada 
dosa, maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 
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a 2 : 174; 6 : 146. b 5 : 91. C 3 : 20, 86. rf 2 : 174; 6 : 146; 16 : 116. 


dikeramatkan (disakralkan - peny .). 

720B. Alangkah indahnya asas-asas kaedah perilaku bagi perseorangan 
dan secara intemasional ini. Jikalau asas ini dilaksanakan, maka segala 
dendam-kesumat, kebencian, dan permusuhan antara satu sama lain akan 
lenyap-sima. 

721. Ikmal (menyempumakan) dan Itmam (melengkapkan) merupakan 
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5. Mereka bertanya kepada 
engkau apa saj a yang dihalalkan 722 
bagi mereka. Katakanlah, “Di- 
halalkan bagimu segala yang 
baik, dan hasil buruan dari hewan 
dan burung pemburu yang telah 
kamu latih, 722/4 dan mengajari 
mereka apa yang telah diajarkan 


9 S 9 c 9^ 9, s 9 


akar-akar kata (masdar); yang pertama berhubungan dengan kualitas 
( kaijiyat ) dan yang kedua berhubungan dengan kuantitas (kammiyat). Kata 
yang pertama menunjukkan bahwa ajaran-ajaran serta perintah-perintah 
mengenai pencapaian kemajuan jasmani, rohani, dan akhlak manusia telah 
terkandung dalam Al-Qur’an dalam bentuk yang paripuma; sedang yang 
kedua menunjukkan bahwa tak ada suatu keperluan manusia yang lepas 
dari perhatian (diabaikan). Selain itu, kata yang pertama berhubungan 
dengan perintah-perintah yang bertalian dengan segi hsik atau keadaan 
lahiriah manusia, sedang yang kedua berhubungan dengan segi rohaniah 
dan batiniahnya. Penyempumaan dan pelengkapan agama dan nikmat 
Tuhan disebut berdampingan dengan hukum yang berlaku bertalian dengan 
makanan-makanan untuk menjelaskan bahwa penggunaan makanan yang 
halal dan thayyib mempakan salah satu dasar yang amat penting untuk nilai 
akhlak yang baik dan pada gilirannya memberi dasar tempat-berpijak guna 
mencapai kemajuan rohani. Secara sepintas baiklah kita ketahui bahwa ayat 
ini merupakan ayat yang diwahyukan terakhir, dan Rasulullah Saw wafat 
hanya 82 hari sesudah ayat ini tumn. 

722. Barang-barang terlarang telah disebutkan dalam ayat sebelumnya, 
sedangkan barang-barang selain itu di sini dinyatakan halal, dengan syarat 
bahwa barang-barang itu harus Tayyib (baik lagi mumi) dan tidak berbahaya 
bagi kesehatan atau tidak merugikan akhlak; mengenai ini diserahkan kepada 
masing-masing individu untuk menentukan apa yang baik baginya dan apa 
yang tidak, dengan mengingat keadaan yang khusus dan kesehatan masing- 
masing. Rasulullah Saw dengan jelas telah mengecualikan binatang buas dan 
burung bercakar dari golongan makanan halal. 

722A. Apa yang ditangkap oleh binatang atau burung pemburu-yang- 
terlatih diperlakukan sama dengan apa yang disembelih dengan sewajamya, 
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Allah kepadamu. Maka makan- 
lah apa yang telah ditangkap 
hewan pemburu untukmu, dan 
"scbutlah nama Allah atas-nya. 
Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah cepat dalam 
menghisab. 

6. Hari ini telah dihalalkan 
bagi kamu segala yang baik, 
makanan 723 orang-orang yang 
diberi Kitab halal bagimu dan 
makananmu halal bagi mereka. 
Dan dihalalkan pula bagimu 
perempuan-perempuan yang 
memelihara kehormatan dari 
perempuan-perempuan mukmin 
dan perempuan-perempuan 
yang memelihara kehormatan 
dari orang-orang yang diberi 
Kitab 724 sebelummu, apabila 
kamu memberikan kepada me- 
reka mahar mereka untuk 
menikahinya dengan sah dan 
bukan untuk berbuat zina, dan 
tidak pula untuk menjadikannya 
sebagai wanita-wanita simpanan. 
Dan barangsiapa kafir sesudah 
beriman, maka sungguh hapuslah 
amalannya, dan di akhirat ia 
termasuk orang-orang yang rugi. 
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oleh karena telah dibunuh dengan perantaraan binatang yang telah dilatih 
oleh manusia. Akan tetapi, untuk membuatnya halal dimakan perlu kita 
mengucapkan nama Allah atasnya. 

723. Ini berarti bahwa daging binatang-binatang yang dibunuh sesuai 
dengan hukum Taurat itu, halal untuk umat Islam, oleh karena semua makanan 
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R. 2 7. Hai orang-orang yang ber- 

iman! Apabila kamu hendak 
mendirikan shalat maka basuhlah 
wajahmu dan kedua tanganmu 
hingga siku, dan usaplah ke- 
palamu, dan basuhlah kedua 
kakimu 725 sampai mata kaki. 
Dan jika kamu dalam keadaan 
junub maka bersucilah kamu, 
tetapi jika kamu sakit atau 
waktu bepergian atau salah 
seorang dari kamu kembali dari 
buang hajat, atau kamu telah 
menyentuh perempuan dan 
kamu tidak mendapati air, maka 
bertayamumlah dengan debu 




yang suci dan usaplah wajahmu 
dan kedua tanganmu dengan 
itu. 7257 Allah tidak berkehendak 


yang diperkenankan oleh hukum Taurat dihalalkan oleh syariat Islam. 
Tetapi, sebagai tindakan penjagaan, hendaknya diucapkan saja nama Allah 
atas makanan semacam itu. Menurut Ibn Abbas, “makanan” di sini berarti 
“makanan yang halal” (DzabThah), yaitu, daging binatang yang disembelih 
dengan wajar dan sebaik-baiknya (Bukharl, bab Dzablhah Ahlikitab) 

724. Sekalipun Islam mengizinkan kaum pria Muslim kawin dengan 
wanita bukan-Muslim dari antara Ahlikitab, namun tentu saja Islam lebih 
menyukai kalau kaum pria Muslim kawin dengan kaum wanita Muslim saja. 

725. Di sini, kaki disebut sesudah kepala, bukan karena dimaksudkan 
agar kaki hanya diusap seperti kepala, akan tetapi dikarenakan kaki itu 
urutannya terakhir dalam tertib wudu. Hal ini jelas dari kenyataan bahwa 
kata Arjula (kaki) dipakai dalam bentuk nasab (penderita atau accusative) 
dalam bacaan yang baku, seperti kata-kata Wujuha (muka-muka) dan Aidiya 
(tangan-tangan), dengan demikian hal itu menunjukkan bahwa seperti halnya 
muka dan tangan, kaki juga &\-mansub-kan (dijadikan dalam bentuk nasab 
akusatit) oleh kata kerja “basuh” dan bukan oleh kata depan Ba ’ (pada) yang 
beramal pada kata Ru ’us (kepala) saja. 
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menjadikan "kcsukaran atasmu, 
akan tetapi Dia berkehendak 
mensucikan kamu dan menyem- 
pumakan nikmat-Nya atasmu 
supaya kamu bersyukur. 

8. Dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu dan perjanjian-Nya 726 
yang teguh yang telah Dia buat 
denganmu, ketika kamu berkata, 
6 ”Kami dengar dan kami taat.” 
Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui apa pun yang ada dalam 
hati. 

9. Hai orang-orang yang 
beriman! 'Jadilah kamu orang- 
orang yang teguh karena Allah, 
dengan menjadi saksi yang adil; 
dan jjanganlah kebencian suatu 
kaum mendorongmu bertindak 
tidak adil. Berlakulah adil, itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Se- 
sungguhnya Allah Mahawaspada 
dengan apa-apa yang kamu kerja- 
kan. 

a 2 : 186; 2: 287. *2 : 286. 


i e —zt\. i i» a a H j 


L 


;. 03 


£jJtajtlj-S 'jjJu \\$>\5 

^jInUJIoI jo^sUp<Ujlol I 


Aj J f I^jw-el (J^jJI L^jtj 


9 


3 JsJLHJLi pI 

9 9 ' 9 ^ 9 9 ^ 9 ^ f " 

V33l> IjJj^l IjJ^jNIIJ^^jS 

r » - S ^ , j ; 

Uj !* jjww»- hli I o 1 kiil I I j jiJLU 

^ojAiij 


C 4 : 136. rf 5 : 3; 11 : 90. 


726. Di sini yang diingatkan ialah umat Islam dan bukan Ahlikitab. 
Tetapi karena tidak ada perjanjian istimewa yang pemah dibuat dengan 
kaum Muslimin, maka “perjanjian” yang disebut di sini harus dianggap 
mengisyaratkan kepada proses baiat yang diambil dari tiap orang yang 
baru masuk Islam, atau kata itu dapat mengisyaratkan kepada syariat yang 
diwahyukan di dalam Al-Qur’an dan diterima oleh kaum Muslimin. 
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10. fl Allah telah berjanji ke- 
pada orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, bagi mereka 
ada ampunan dan ganjaran besar. 

11. Dan *orang-orang yang 
kafir dan yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka. 

12. Hai orang-orang yang 
beriman! Ingatlah nikmat Allah 
atasmu, ketika satu kaum ber- 
maksud menjangkaukan tangan 
mereka terhadapmu, tetapi c Dia 
telah menahan tangan mereka 727 
darimu dan bertakwalah kepada 
Allah. Dan kepada Allah-lah 
hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakal. 
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727. Ayat ini tidak semestinya dikenakan kepada suatu kejadian tertentu 
dan dapat diartikan umum untuk mengisyaratkan kepada perlindungan yang 
diberikan oleh Allah Swt kepada kaum Muslimin terhadap agresi musuh- 
musuh mereka. Yang dimaksud dengan “kaum ’’ di sini terutama adalah orang- 
orang kahr Mekah yang tidak mengenal jerih-payah untuk membinasakan 
agama dan kaum Muslimin. 
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13. Dan sungguh "Allah telah 
mengambil perjanjian yang 
teguh dari Bani Israil; dan 'Kami 
membangkitkan di antara mereka 
dua belas pcmimpin. 7274 Dan Allah 
berhrman, “Sesungguhnya Aku 
besertamu. Jika kamu mendirikan 
shalat, membayar zakat, beriman 
kepada rasul-rasul-Ku, membantu 
mereka, dan meminjamkan ke- 
pada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya akan Kuhapuskan dari 
kamu keburukanmu dan pasti 
akan c Kumasukkan kamu ke 
dalam kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Kemudian barangsiapa di 
antaramu ingkar sesudah itu, 
maka sungguh sesatlah ia dari 
jalan lurus.” 

14. Tetapi karena mereka me- 
langgar perjanjiannya, maka 
Kami laknat mereka dan Kami 
jadikan hati mereka keras, me- 
reka mengubah hrman-hrman 
Allah dari tempat-tempatnya, dan 
melupakan sebagian dari apa 
yang dengannya mereka telah 
dinasehatkan. Dan engkau akan 
senantiasa saksikan pengkhianat- 
an dari mereka, kecuali sedikit 


(Ju jLxjL« ‘LjI J-aJ 3 34 


jlS 3 iLjJL Jr-Lt 

jj-c 3 1 3 i (♦Lp' 3 

LLli LpjS ‘UjI 3 

vcLLL. 3 

# - -- “ 

ijjsi 

, y- S , , i , 

: J-s-?-**d S ^ S j— i_L° 4 *®^ _ r. 1 * 1 ^ 


jljjl 

llojsLI 


LlL»- 3 pfe_Ld pfejUcJL? a '1 

ok %&\ 6Jsj4 

^3 a j t 3 */*t IJ 3.‘) t djyp\ya 

‘iL.LLs Ssj. * aJLLL Jt laj JSJj 




^9 99 


"2 : 41, 84. *2 : 61; 7 : 161. C Lihat 2 : 26. 


727A. Yang dimaksud dengan kata ‘‘dua belas pemimpin ” adalah dua 
belas nabi Bani Israil yang datang sesudah Nabi Musa As. Menurut beberapa 
sumber, yang dimaksud ialah keduabelas “penghulu” yang telah ditunjuk 
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dari mereka. Maka maafkanlah 
mereka dan biarkanlah. Sesung- 
guhnya, Allah mencintai orang- 
orang yang berbuat kcbajikan. 727 " 

15. Dan juga dari orang-orang 
yang berkata, “Sesungguhnya 
kami orang-orang Nasrani,” 
Kami telah mengambil perjanji- 
an dari mereka, 727C tetapi mereka 
telah melupakan sebagian dari 
apa-apa yang telah dinasehatkan 
kepada mereka dengannya. Maka 
Kami timbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara mereka 
hingga Hari Kiamat. Dan Allah 
segera akan memberitahu mereka 
mengenai apa yang telah mereka 
kerjakan. 

16. Hai Ahlikitab! Sungguh 
telah datang kepadamu Rasul 
Kami yang menjelaskan kepada- 
mu banyak dari apa yang telah 
kamu sembunyikan dari Kitab 
itu dan ia memaalkan banyak 
kesalahanmu. Sungguh telah 
datang kepadamu Nur 7277) dari 
Allah dan Kitab yang nyata. 
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olehNabi Musa As (Bilangan 1: 5- 16; 43: 3-15). Lihat juga QS.2: 61. 

727B. Ayat itu mengandung gambaran yang tepat sekali tentang kaum 
Yahudi. 

727C. Rupanya hal ini merupakan suatu isyarat kepada nubuatan 
Nabi Isa As tentang diutusnya Rasulullah Saw. (Yahya, 16: 12-13), yang 
oleh pengikut-pengikut beliau (Nabi Isa As) sengaja diabaikan atau diberi 
penafsiran yang salah. 
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17. Dengan itu Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang me- 
ngikuti keridaan-Nya kepada 
jalan keselamatan, dan "mcngc- 
luarkan mereka dari berbagai 
kegelapan kepada cahaya dengan 
izin-Nya, dan memberi mereka 
petunjuk kepada jalan lurus. 

18. '''Sungguh telah kalir 
mereka yang mengatakan, “Se- 
sungguhnya Allah itu Almasih 
ibnu Maryam.” Katakanlah ke- 
pada mereka, “Siapakah yang 
memiliki kekuatan menentang 
Allah, jika Dia berkehendak 
untuk membinasakan Almasih 
ibnu Maryam, 728 ibunya, dan 
semua orang yang ada di bumi 
ini?” Dan 'kcpunyaan Allah 
kerajaan selumh langit dan bumi 
dan apa pun yang ada di antara 
keduanya. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

19. Dan orang-orang Yahudi 
serta Nasrani berkata, ^'Kami 
anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya.” Katakanlah, “Me- 
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a 2: 258 ; 14 : 2 ; 33 : 44 ; 57 : 10 ; 65 : 12 . * 5 : 73 , 74 ; Yihat 3 : 190 . d 62: 7 . 


727D. Rasulullah Saw. (QS.33: 46, 47). 

728. Bahasa sangat pedas yang digunakan di sini dimaksud untuk 
membeberkan kekeliruan dan mencela itikad mengerikan bahwa Nabi Isa As 
itu anak Allah. Demikian pulalah bahasa yang sangat pedas itu digunakan 
dalam QS.19: 89-92. 
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ngapa Dia mengazab kamu ka- 
rena dosa-dosamu? Tidak demi- 
kian, kamu adalah manusia biasa 
dari antara mereka yang telah Dia 
ciptakan. "Dia mengampuni siapa 
yang Dia kehendaki dan Dia 
mengazab siapa yang Dia kehen- 
daki.” Dan kepunyaan Allah-lah 
kerajaan selunih langit dan bumi 
dan apa pun yang ada di antara 
keduanya, dan kepada-Nya-lah 
tempat kembali yang terakhir. 

20.Hai Ahlikitab! Sungguh 
telah datang kepadamu Rasul 
Kami, yang ''mcnjelaskan fir- 
man Kami kepadamu setelah 
terhentinya rasul-rasul, supaya 
kamu tidak mengatakan, “Tidak 
pemah datang kepada kami 
seorang pemberi kabar gembira 
dan tidak pula seorang pemberi 
peringatan.” 729 Padahal sungguh 
telah datang kepadamu seorang 
pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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°2 : 285; 3 : 130; 5 : 41. b 5 : 16. 


729. Sejarah bungkam perihal apakah ada seorang nabi pemah datang 
di salah satu negeri di antara zaman Rasulullah Saw dengan zaman Nabi 
Isa As; yang pasti ialah sekurang-kurangnya di antara para Ahlulkitab tiada 
seorang nabi pun datang dalam jangka waktu itu. Pada hakikatnya, dunia 
telah mengharap-harapkan dan bersiap-siap menerima kedatangan Jum 
Selamat terbesar bagi umat manusia. Beberapa pemyataan dari sumber yang 
diragukan (Kalbi) menyebutkan bahwa Nabi Isa As disusul oleh beberapa 
nabi, di antaranya Khalid bin Salam termasuk seorang dari antara mereka. 
Tetapi Rasulullah Saw, menumt riwayat, pemah bersabda bahwa antara 
beliau dan Nabi Isa As tidak ada nabi (BukharT). 
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21. Dan ingatlah ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaumku, ingatlah "nikmat Allah 
atasmu, ketika Dia menjadikan 
nabi-nabi di antaramu, menjadi- 
kan kamu raja-raja, 730 dan Dia 
memberikan kepada-mu apa yang 
tidak diberikan kepada kaum lain 
di antara bangsa-bangsa; 

22. Hai kaumku, masukilah 
Tanah suci yang telah ditetapkan 
Allah bagimu, 731 dan janganlah 
kamu berpaling ke belakangmu 
lalu kamu kembali menjadi 
orang-orang yang rugi.” 

23. Mereka berkata, “Wahai 
Musa, sesungguhnya di negeri 
itu ada suatu kaum yang kuat 
lagi kejam, 732 dan sungguh kami 
tidak akan memasukinya hingga 
mereka keluar darinya. Maka jika 
mereka keluar dari sana, pasti 
kami akan memasukinya.” 733 
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“l : 7; 4 : 70; 19 : 59. 


730. Penggantian kata kum (kamu) alih-alih kata Ji kum mengandung 
isyarat bahwa jikalau tiap-tiap anggota suatu bangsa yang hidup di bawah 
kekuasaan seorang raja seakan-akan mempunyai kekuasaan dan kedaulatan, 
maka pengikut-pengikut seorang nabi tidak mempunyai bagian dalam 
kenabiannya. 

731. Ungkapan “telah ditetapkan Allah bagimu,” mengandung janji 
yang tersirat bahwa Tuhan akan menolong dan memberi mereka kemenangan, 
seandainya orang-orang Bani Israil mempunyai keberanian memasuki Tanah 
Suci itu. 

732. Ini berarti bahwa riwayat kaum itu dikenal oleh bangsa Bani Israil. 
Bangsa Amaliki dan suku-suku bangsa Arab liar menghuni Tanah suci pada 
zaman itu. Orang-orang Bani Israil sangat takut kepada mereka. 

733. Bandingkanlah sikap pengikut-pengikut Nabi Musa As yang tidak 
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24. Berkatalah dua orang laki- 
laki 734 dari antara mereka yang 
takut kepada Allah, dan Allah 
telah memberi nikmat khusus 
kepada keduanya, “Masukilah 
pintu gerbang itu dan serbulah 
mereka; maka jika kamu me- 
masuki negeri itu, pasti kamu 
akan menang. Dan kepada Allah 
hendaknya kamu "bcrtawakal 
jika kamu orang-orang yang 
beriman.” 
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a 3 : 161; 5 : 12; 9 : 51. 


punya malu lagi pengecut itu dengan pengorbanan tulus-ikhlas dan hampir- 
hampir tak masuk akal dari para sahabat N abi Muhammad Saw yang senantiasa 
mendambakan melompat ke dalam rahang maut bila ada sedikit saja isyarat 
aba-aba dari Junjungan mereka. Ketika Rasulullah Saw bersama sejumlah 
kecil para sahabat dengan perlengkapan perang yang sangat darurat hendak 
bergerak ke Badar menghadapi balatentara Mekah yang bilangannya jauh 
lebih besar serta persenjataannya lebih lengkap, beliau meminta saran mereka 
mengenai situasi itu. Atas permintaan beliau, salah seorang dari para sahabat 
bangkit lalu menjawab Rasulullah Saw dengan kata-kata yang akan selamanya 
terkenang: “Kami tidak akan berkata kepada engkau seperti dikatakan oleh 
pengikut-pengikut Nabi Musa As, ‘Pergilah engkau bersama Tuhan engkau 
kemudian berperanglah engkau berdua; sesungguhnya kami hendak duduk- 
duduksaja di sini. ’Kebalikannya, wahai Rasulullah, kami senantiasa beserta 
engkau dan kami akan bertempur dengan musuh di sebelah kanan dan di 
sebelah kiri engkau dan di hadapan engkau dan di belakang engkau; dan 
kami mengharap dari Allah agar engkau akan menyaksikan kami apa yang 
akan menyejukkan mata engkau. ” 

734. “Dua orang laki-laki” yang disebut di sini biasanya diduga adalah 
Yusak bin Nun dan Kaleb bin Yefuna (Bilangan 14: 6). Akan tetapi, dari 
letak kalimat nampak lebih mendekati kemungkinan bahwa Nabi Musa As 
dan Nabi Harun As yang dipanggil dengan kata-kata “dua orang laki-laki” di 
sini. Kata Rajul (laki-laki) mencerminkan citra kejantanan dan keberanian. 
Bahwa kedua laki-laki yang gagah-berani ini Nabi Musa As dan Nabi Harun 
As sendiri; dapat pula ditarik kesimpulan dari kenyataan bahwa Nabi Musa 
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25. Mereka berkata, “Wahai 
Musa, sesungguhnya kami tidak 
akan pernah memasuki negeri 
itu, selama mereka masih ada di 
dalamnya. Karena itu pergilah 
engkau bersama Tuhan engkau, 
lalu berperanglah engkau ber- 
dua, sesungguhnya kami hendak 
duduk-duduk saja di sini!” 

2 6. Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku 
tidak berkuasa kecuali terhadap 
diriku dan saudara laki-lakiku, 
maka bedakanlah antara kami 
dengan kaum yang durhaka itu.” 

27 .Allah berhrman, “Maka 
"scsungguhnya negeri itu diha- 
ramkan bagi mereka selama 
empat puluh tahun, mereka akan 
terlunta-lunta kebingungan di 
muka bumi. 735 Maka janganlah 
engkau bersedih atas kaum yang 
durhaka itu.” 
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As berdoa bagi dirinya sendiri dan bagi saudaranya, Harun As (QS.5: 26). 
Tuhan tidak menyebut nama-nama beliau melainkan hanya mengatakan “dua 
orang laki-laki” sebagai pujian atas keperwiraan dan keberanian keduanya 
dan dengan sendirinya mencela nyali kecil (kepengecutan) orang-orang Bani 
Israil lainnya yang menyertai mereka. 

735. Ketika orang-orang Bani Israil bertingkah bagai orang-orang 
pengecut, Tuhan menakdirkan mereka harus terus-menerus mengembara di 
padang belantara selama 40 tahun agar kehidupan keras padang pasir menempa 
mereka dan memasukkan ke dalam diri mereka suatu jiwa baru dan akan 
memperkokoh moral mereka. Dalam masa itu generasi tua boleh dikatakan 
telah hilang dan generasi muda tumbuh dengan memiliki sifat keberanian serta 
kekuatan yang cukup untuk menaklukkan Tanah Yang Dijanjikan. 
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28. Dan ceriterakanlah kepada 
mereka kisah kedua anak Adam 736 
dengan benar, ketika keduanya 
memberikan pengorbanan, maka 
dikabulkan salah seorang dari 
keduanya itu sedangkan dari 
yang lain tidak dikabulkan, lalu 
ia berkata, “Niscaya engkau akan 
kubunuh.” Saudaranya berkata, 
“Sesungguhnya Allah hanya 
mengabulkan pengorbanan dari 
orang-orang yang bertakwa. 

29. “Jika engkau menjangkau- 
kan tangan engkau terhadapku 
untuk membunuhku, sekali-kali 
aku tidak akan menjangkaukan 
tanganku terhadap engkau untuk 
membunuh engkau, sesungguh- 
nya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seluruh alam. 
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736. Sebutan “kedua anak Adam, ” secara kiasan maksudnya ialah dua 
pribadi siapa saja dari antara segenap keturunan umat manusia. Perumpamaan 
itu pun menggambarkan sikap tidak bersahabat kaum Bani Israil terhadap 
keturunan Bani Ismail, oleh karena silsilah kenabian telah berpindah dari 
mereka kepada kaum Bani Ismail dalam pribadi Rasulullah Saw. 
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30. “Sesungguhnya aku meng- 
inginkan 737 supaya engkau 
menanggung dosaku 738 dan dosa 
engkau sendiri, maka engkau 
akan menjadi penghuni Api, dan 
itulah balasan bagi orang-orang 
yang aniaya.” 

31. Tetapi nafsunya telah men- 
dorongnya supaya membunuh 
saudaranya, lalu ia membunuh- 
nya, maka ia termasuk di antara 
orang-orang yang rugi. 

737. UrTdu (aku menginginkan) berasal dari kata Rdda yang kadang- 
kadang tidak menyatakan keinginan yang sebenarnya melainkan hanya 
menerangkan suatu keadaan atau kondisi praktis yang agaknya menjurus 
kepada suatu situasi tertentu (QS.18: 78). Ayat ini tidak berarti bahwa Habel 
menghendaki saudaranya, Kain, dicampakkan ke dalam neraka. Apa yang 
dimaksud olehnya hanya sebagai akibat wajar, tapi pasti dari sikapnya sendiri 
yang tidak-agresif (pengalah) itu, saudaranya (yaitu Kain) akan masuk 
neraka. 

738. ItsmT artinya, “dosa yang dibuat terhadapku.” Di sini calon korban 
itu, hanya menggambarkan akibat dari perbuatan yang akan dilakukan oleh 
saudaranya. Ungkapan ini dapat juga dijelaskan dengan jalan lain sebagai 
berikut : Menurut riwayat, Rasulullah Saw bersabda bahwa, pada Hari 
Peradilan perbuatan-perbuatan baik yang dilakukan orang-orang zalim, akan 
dipindahkan kepada orang-orang yang dianiaya oleh mereka; dan sekiranya 
orang-orang zalim sama sekali tidak pemah berbuat baik, maka dosa orang- 
orang yang teraniaya, akan diperhitungkan kepada orang-orang zalim 
sehingga dengan demikian, orang-orang durhaka bukan saja menanggung 
dosa mereka sendiri, tetapi pula dosa-dosa si teraniaya (Muslim, bab al-Birr 
wa 7 Shila) - (Lihat Edisi Besar Tafsir ini dalam bahasa Inggris pada ayat ini). 
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32. Lalu Allah mengirim se- 
ekor burung gagak yang meng- 
garuk-garuk di tanah 739 untuk 
memperlihatkan kepadanya, ba- 
gaimana cara menyembunyikan 
mayat saudaranya. Ia berkata, 
“Celaka aku! Tidak sanggupkah 
aku berbuat seperti gagak ini 
supaya dapat kusembunyikan 
mayat saudaraku?” Maka jadilah 
ia termasuk orang-orang yang 
menyesal. 

33. Oleh sebab itu Kami tetap- 
kan bagi Bani Israil bahwa 
siapapun yang membunuh sese- 
orang, padahal orang itu tidak 
pernah membunuh orang lain 
atau telah melakukan kerusuhan 
di bumi, maka seolah-olah ia 
membunuh seluruh manusia; dan 
barangsiapa menyelamatkan 
nyawa seseorang, maka ia se- 
olah-olah menghidupkan seluruh 
manusia. 740 Dan sungguh telah 
datang kepada mereka "rasul- 
rasul Kami dengan tanda-tanda 
yang nyata, kemudian sesudah 
itu sungguh kebanyakan dari 
mereka melampaui batas di bumi. 
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a l : 102; 9: 70; 14: 10; 40:23. 


739. Para mufasirin berlainan pendapat mengenai peristiwa burung 
gagak itu - apakah benar-benar teijadi ataukah hanya sekedar perumpamaan. 
Tidak mustahil bahwa peristiwa demikian itu, sungguh-sungguh terjadi. 
Penyelidikan mengenai cara dan kebiasaan burung-burung telah melahirkan 
banyak penemuan yang berguna. Lihat Kejadian 4: 1-15; dan juga buku “The 
Yerusalem Targum. ” 
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34. Sesungguhnya balasan ba- 
gi orang-orang *yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan ber- 
usaha melakukan kerusuhan di 
negeri ini, hendaklah mereka 
dibunuh atau disalib atau pun 
dipotong tangan dan kaki mereka 
disebabkan oleh permusuhan 
mereka, atau mereka diusir dari 
negeri ini. 741 Hal demikian adalah 
kehinaan bagi mereka di dunia 
ini, dan di akhirat pun mereka 
akan mendapat azab yang besar. 
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740. Apa yang diisyaratkan dalam ayat ini ialah suatu peristiwa yang 
sempa dengan apa yang tersebut di sini mengenai kedua putra Adam, tetapi 
peristiwa yang mengandung arti yang jauh lebih luas lagi penting itu, akan 
terjadi kelak di kemudian hari. Seorang nabi akan muncul di antara saudara- 
saudara Bani Israil. Kenyataan ini akan menimbulkan kemarahan kaum Bani 
Israil terhadap nabi itu dan mereka akan menjadi haus darah karena disulut oleh 
rasa iri hati, persis seperti Kain telah menjadi haus darah terhadap saudaranya, 
Habel. Nabi tersebut bukan sembarang wujud. Dialah yang akan menjadi 
Pembaharu Dunia dan ditakdirkan membawa syariat abadi bagi segenap umat 
manusia yang seluruh masa depannya bergantung padanya; dan oleh karena 
itu membunuhnya adalah sama dengan membunuh seluruh umat manusia dan 
menyelamatkan jiwanya berarti sama dengan menyelamatkan seluruh umat 
manusia. 

741. Islam tidak ragu-ragu mengambil tindakan-tindakan yang paling 
keras bila kepentingan negara atau masyarakat luas menghendaki demikian 
untuk membongkar sampai ke akar-akarnya suatu kejahatan yang berbahaya. 
Islam menolak tenggang-rasa palsu yang berdasar emosi hayali; namun, pada 
waktu menjatuhkan hukuman atas pelanggaran yang mengganggu ketertiban 
umum, Islam menggunakan akal dan pertimbangan-pertimbangan yang sehat. 
Hukuman yang ditetapkan di sini terdiri atas empat kategori. Bentuk hukuman 
yang dijatuhkan dalam suatu perkara tertentu akan bergantung pada suasana 
dan lingkungan. Memberikan atau menjatuhkan hukuman adalah menjadi 
wewenang pemerintah dan bukan wewenang perseorangan. Kata-kata “diusir 
dari negeri ini, ” menurut Imam Abu Hanifah, berarti dipenjarakan. 
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35.Kecuali orang-orang "yang 
bertobat sebelum kamu berkuasa 
atas mereka, maka ketahuilah 
bahwa Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang. 742 - 
R. 6 36.Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan 'Larilah jalan untuk 
mendekatkan diri 743 kepada-Nya, 
dan c berjihadlah di jalan-Nya 
supaya kamu berhasil.* 

°4: 18. b 17 : 58. c 9: 41; 22: 79. 

742. Ayat ini dan ayat sebelumnya tidak mengisyaratkan kepada 
perampok-perampok dan penyamun-penyamun biasa melainkan kepada 
pemberontak-pemberontak dan penjahat-penjahat yang menyerang negara 
Islam, sebagaimana jelas dari kata-kata, “yang memerangi Allah dan Rasul- 
Nya. ” Kesimpulan demikian selanjutnya ditunjang oleh kenyataan bahwa ayat 
ini menjanjikan pengampunan kepada pelanggar-pelanggar hukum apabila 
mereka bertobat. Tetapi, nyata bahwa mereka yang berbuat jahat terhadap 
perseorangan-perseorangan atau terhadap masyarakat, seperti perampok- 
perampok dan pencuri-pencuri, dalam keadaan biasa tidak bisa diampuni oleh 
negara, sekalipun mereka bertobat. Mereka harus mengalami hukuman karena 
perbuatan jahat mereka sesuai dengan ketentuan hukum. Sudah barang tentu 
tobat dapat menjamin mendapat ampunan dari Tuhan; tetapi, kekuasaan negara 
dalam hal ini terbatas. Penjahat-penjahat politik bisa dimaatkan jika mereka 
bertobat dan berhenti dari kegiatan-kegiatan memberontak dan berhenti dari 
aktivitas-aktivitas lainnya yang mengganggu kebijaksanaan negara. 

743. Wasilah artinya, satu jalan untuk memperoleh suatu kedudukan 
terhormat di sisi raja; martabat, pertalian, ikatan atau hubungan (Lane). Kata 
itu bukan berarti “penengah antara Tuhan dan manusia.”arti yang kedua ini 
bukan hanya tidak-didukung oleh kelaziman pemakaian bahasa Arab, tetapi 
juga bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah Saw. 
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* Maksud dari kata “wasilah” disini adalah Rasulullah Saw. Kini tidak terdapat jalan langsung 
mendekatkan diri kepada Allah Swt selama tidak mengupayakan wasilah ini, yaitu mendekatkan 
diri pada Rasulullah Saw. Berdo’a setelah azan - yang didalamnya juga disinggung wasilah - 
juga mendukung pembahasan ini. 
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37. Sesungguhnya, orang- 
orang yang kafir jika mereka 
mempunyai apa yang ada di 
bumi seluruhnya dan semisal 
itu besertanya supaya mereka 
"menebus diri dengannya dari 
azab Hari Kiamat, niscaya tidak 
akan diterima dari mereka; dan 
bagi mereka azab yang pedih. 

38. Mereka ingin keluar dari 
Api, tetapi mereka tidak akan 
dapat keluar darinya, dan bagi 
mereka azab yang kekal. 

39. Adapun laki-laki dan 
perempuan yang mencuri maka 
potonglah tangan keduanya 
sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka lakukan, inilah 
sebagai hukuman 744 dari Allah. 
Dan Allah Maha Perkasa, Maha- 
bijaksana.* 
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a 13 : 19; 39 : 48. 


744. Di dalam ayat ini kata-kata laki-laki yang mencuri telah diletakkan 
sebelum kata-kata perempuan yang mencuri, sebab kebiasaan mencuri 
lebih banyak terdapat pada laki-laki daripada para perempuan, maka dalam 
QS.24: 3 kata-kata perempuan yang berzina sebelum kata-kata laki-laki yang 
berezina, sebab perbuatan zina lebih mudah dapat dibuktikan pada perempuan 
daripada para laki-laki. Tata letak kata-kata ini menunjukkan bahwa bukan saja 
dalam ayat-ayatnya terdapat tertib yang sarat dengan hikmah, sebagaimana 
diperlihatkan pada tempat lain, melainkan penataan kata-katanya pun penuh 
dengan hikmah. Hukuman yang ditetapkan atas tindakan mencuri boleh jadi 
nampaknya terlalu keras. Akan tetapi, pengalaman menunjukkan bahwa jika 
hukuman bertujuan mencegah terjadinya tindakan kejahatan, maka hukuman 

* Al-Sariq wa al-sariqatu (Orang laki-laki yang mencuri dan orang perempuan yang mencuri) 
maksudnya adalah sudah menjadi adat kebiasaan dan mata pencahariaan sehari-hari. Adapun 
apabila disebabkan oleh kemiskinan kemudian mencuri makanan dan minuman, tidak 
dimasukkan dalam hukum ini. Mahmasah berarti pada saat lapar yang sangat, daging babipun 
dihalalkan. Dalam keadaan lapar, sedikit makan makanan tanpa ijin untuk kasus ini hukum 
potong tangan tidak wajib diberlakukan. 
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harus keras. Adalah lebih baik bertindak keras terhadap seorang-orang tetapi 
menyelamatkan seribu orang daripada bersikap lemah terhadap seorang tetapi 
membinasakan orang banyak. Tidak syak lagi bahwa seorang ahli bedah 
yang baik, tak akan ragu-ragu memotong anggota badan yang busuk untuk 
menyelamatkan seluruh badan. Di masa kejayaan Islam sangat jarang tcrjadi 
tindak pemenggalan tangan pencuri-pencuri, sebab hukuman yang ditetapkan 
itu memang mengerikan dan sungguh-sungguh akan dilaksanakan. Bahkan 
dewasa ini pun pencurian sangat jarang terjadi di negeri Arab, tempat hukuman 
terhadap pencurian yang ditetapkan oleh Al-Qur’an lazim diberlakukan. Untuk 
sampai kepada pengertian yang benar mengenai sifat hukuman ini, kita perlu 
mengetahui penggunaan kedua perkataan itu di sini, baik secara harhah maupun 
secara kiasan, yakni, kata-kata Qat ‘ dan Yad. Ungkapan bahasa Qat ‘ahii bil- 
Hujjah artinya, ia menjadikannya bungkam dengan keterangan (Lane). Dan 
Yad antara lain berarti, kekuatan dan kemampuan berbuat sesuatu. Dengan 
demikian, kalimat Qata ‘a Yadahu secara kiasan berarti, ia memahmmkan 
(menjauhkan) dia dari kekuatan atau kemampuan berbuat sesuatu. Lihat juga 
QS.12: 32. Mengingat pengertian kedua perkataan itu ungkapan bahasa Arab 
yang dipergunakan dalam ayat ini dapat berarti, “hilangkanlah kemampuan 
mereka melakukan pencurian,” atau, “gunakanlah suatu cara yang tepat dan 
sekiranya akan dapat mencegah mereka dari melakukan pencurian.” 

Mengambil arti ayat ini secara harhah, hukuman yang ditetapkan dalam 
ayat ini merupakan hukuman terberat, sedang hukuman yang terberat hanya 
dijatuhkan berkenaan dengan perkara-perkara yang luar biasa. Hukuman yang 
lebih ringan ialah mengambil suatu cara praktis yang dengan cara itu, si pelanggar 
hukum dihilangkan kemampuannya atau dicegah dari melakukan tindakan 
pelanggaran itu. Dalam menjatuhkan hukuman itu, sifat serta semua keadaan 
yang berkaitan dengan pelanggaran itu harus ikut dipertimbangkan. Lebih- 
lebih, pemakaian kata al-Sariq yang berbentuk kata-benda (bukan kata-kerja 
Saraqa - ia mencuri) menyandang arti kesangatan dan berarti seorang pencuri 
yang sudah terbiasa mencuri atau seorang yang sudah ketagihan mencuri, patut 
mendapat perhatian istimewa. Para ulama tidak sepaham mengenai patokan 
jumlah uang atau harta curian yang harus dikenakan hukuman, seperti yang telah 
ditetapkan itu. Kalau menurut beberapa hadis jumlah itu sebesar tiga dirham 
atau seperempat dinar, maka menurut hadis yang lainnya pula, tangan tidak 
perlu dipotong bila mencuri buah di pohonnya atau bila pencurian itu dilakukan 
waktu dalam perjalanan (Dawud). Imam Abu Hanifah berpendapat besamya 
itu sepuluh dirham, sedang Imarn Malik dan Imarn Syafi’i berpendapat tiga 
dirham merupakan jumlah minimum. Ketidaksepakatan di antara para ulama 
ini menunjukkan bahwa, hakim mempunyai keleluasaan cukup besar untuk 
menentukan jenis dan bentuk hukuman yang paling tepat. 
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40. Tetapi "barangsiapa ber- 
tobat sesudah melakukan ke- 
zaliman itu dan memperbaiki 
diri, maka sesungguhnya Allah 
akan kembali kepadanya dengan 
penuh kasih; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

41. Tidakkah engkau menge- 
tahui bahwasanya Allah-lah Yang 
mempunyai* kerajaan seluruh 
langit dan bumi? Dia menghukum 
siapa yang Dia kehendaki dan 
Dia mengampuni bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah itu 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 745 

42. Hai Rasul! Janganlah mem- 
buat engkau sedih orang-orang 
dari antara mereka yang cepat 
dalam menerima kekahran — 
yang berkata dengan mulutnya, 
“Kami telah beriman,” padahal 
hati mereka tidak beriman. Dan 
di antara orang-orang Yahudi 
pun ada yang gemar "mcndengar 
kedustaan 746 — yang mendengar- 
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a 6 : 55; 20 : 83; 25 : 72. *5 : 19; 48 : 15. c 9 : 47. 


745. Ungkapan-ungkapan seperti ini tidak berarti bahwa Allah 
menjalankan kekuasaan-Nya di alam semesta itu dengan sewenang-wenang 
dan tidak berdasarkan peraturan atau hukum. Kata-kata itu dimaksudkan 
untuk menunjukkan bahwa karena Allah itu Kuasa Terakhir di alam semesta 
ini, maka Firman-Nya merupakan Hukum; tidak ada urusan naik-banding 
atau peninjauan-kembali atas ketetapan-Nya. 

746. Ungkapan ini dapat diartikan juga: (1) mereka mendengarkan 
supaya dapat berdusta; (2) mereka menerima kebohongan-kebohongan yang 
diucapkan orang lain mengenai Rasulullah Saw. 
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kan untuk meneruskannya kepada 
kaum lain yang belum pernah 
datang kepada engkau. Mereka 
"mcngubah hrman Allah setelah 
diletakkan pada tempat-tempat- 
nya; mereka berkata, “Jika ini 
yang diberikan kepadamu, maka 
terimalah, tetapi jika bukan ini 
yang diberikan kepadamu, maka 
hindarilah.’’ Dan barangsiapa yang 
Allah ingin mengujinya, maka 
engkau sama sekali tidak akan 
dapat menolongnya sedikit pun 
terhadap Allah. Mereka inilah 
orang-orang yang Allah tidak 
berkehendak untuk mensucikan 
hati mereka. Bagi mereka ada 
kehinaan di dunia ini, dan bagi 
mereka di akhirat juga ada azab 
yang besar. 

43. Mereka gemar mendengar- 
kan berita-berita bohong dan 
banyak 6 memakan barang- 
barang terlarang. 747 Jika mereka 
datang kepada engkau untuk me- 
minta keputusan, maka hakimi- 
lah di antara mereka atau ber- 
palinglah dari mereka. Dan jika 
engkau berpaling dari mereka, 
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a 2 : 76; 3 : 79; 4 : 47. & 5 : 63, 64. 


747. Suht artinya, sesuatu yang terlarang atau tidak halal; sesuatu yang 
najis dan dianggap buruk; uang sogok yang diberikan kepada hakim dan 
sebangsa itu; sesuatu yang remeh, rendah, dan patut diabaikan (Lane). 
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mereka tidak akan pernah men- 
datangkan kemudaratan kepada 
engkau sedikit pun. Dan jika eng- 
kau menghakimi, maka hakimi- 
lah di antara mereka dengan adil. 
Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang adil. 

44. Dan bagaimana mereka 
akan menjadikan engkau sebagai 
hakim mereka, padahal mereka 
memiliki Tauratyang di dalamnya 
terdapat hukum Allah? 748 Kemu- 
dian mereka berpaling sesudah 
itu. Dan mereka bukanlah orang- 
orang mukmin. 

45. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan "Taurat, di dalamnya 
ada petunjuk dan cahaya, dengan 
itulah para nabi yang patuh 
kepada Kami menghakimi orang- 
orang Yahudi dengannya, danjuga 
oleh para rabbaniy 749 dan ahbar, 750 
karena mereka diperitahkan 
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°6 : 92; 7 : 155. 


748. Ayat ini tidak berarti mengatakan bahwa Al-Qur’an menganggap 
Taurat yang ada di masa Rasulullah Saw mengandung keputusan Tuhan 
mengenai masalah-masalah Khilafiah (pertentangan pendapat). Ayat ini 
hanya menyatakan bagaimana sikap orang-orang Yahudi terhadap Taurat. 
Tetapi, bersamaan dengan itu Al-Qur’an tidak menganggap kitab itu, dalam 
bentuk yang ada dewasa ini pun, kosong dari segala kebenaran. Menurut Al- 
Qur’an, Taurat memang mengandung kebenaran-kebenaran tertentu dalam 
bentuknya yang asli dan mumi, walaupun Al-Qur’an percaya bahwa Taurat 
telah mengalami perubahan-perubahan (QS.2: 79). Ayat ini selanjutnya 
mengutarakan bahwa Taurat dalam kemumiannya yang sejati dimaksudkan 
hanya temntuk bagi kaum Bani Israil dan untuk satu jangka waktu terbatas; 
sedangkan amanat Al-Qur’an dimaksudkan untuk segenap umat manusia dari 
segala zaman. 
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menjaga Kitab Allah dan mereka 
menjadi pengawas atasnya. Maka 
janganlah kamu takut kepada 
manusia tetapi takutlah kepada- 
Ku, dan janganlah kamu "mem- 
perjualbelikan Ayat-ayat-Ku de- 
ngan harga murah. Dan 'barang- 
siapa tidak memutuskan suatu 
perkara dengan apa yang telah 
diturunkan Allah maka mereka 
itulah orang-orang yang katir. 

46.Dan Kami telah menetap- 
kan hukum bagi mereka di dalam 
Taurat bahwa, “Jiwa dibalas 
dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan untuk luka ada balasan yang 
setimpal. 751 Tetapi barangsiapa 
melepaskan hak untuk memba- 
las maka hal demikian itu akan 
menjadi penebus dosa baginya, 
dan 'barangsiapa tidak meng- 
hakimi menurut apa yang telah 
diturunkan Allah maka mereka 
itulah orang-orang aniaya. 
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°2 : 42. *5 : 46, 48. C 5 : 45, 48. 


749. Lihat catatan no. 432 A. 

750. Ahbar itu kata jamak dari Hibr yang berarti, orang arif dari kalangan 
orang-orang Yahudi; atau sembarang orang arif; orang baik atau yang 
muttaqi (Lane). Dalam ayat ini, Al-Qur’an mengemukakan kepada orang- 
orang Yahudi tuduhan yang tersebut dalam ayat-ayat sebelumnya, yakni, 
kalau para nabi yang mengikuti Nabi Musa pun dituntut menjalankan hukum 
Taurat, kemudian siapa lagi boleh mengelak rujukan kepada Taurat dalam 
menyelesaikan pertikaiannya? 
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47. Dan Kami heruskan jejak 
mereka para nabi pendahulu 
dengan mengutus Isa ibnu 
Maryam, c menggenapi apa yang 
telah ada sebelumnya di dalam 
Taurat, dan Kami memberikan 
kepadanya Injil, di dalamnya 
terdapat petunjuk dan cahaya, 
menggenapi apa yang telah di- 
wahyukan sebelumnya di dalam 
Taurat dan sebagai petunjuk 
serta nasihat bagi orang-orang 
bertakwa. 

48. Dan hendaklah para pengi- 
kut Injil memutuskan perkara 
menurut apa yang telah diturun- 
kan Allah di dalamnya, dan 
"barangsiapa tidak memutuskan 
perkara dengan apa yang di- 
turunkan Allah maka mereka 
itulah orang-orang fasik. 

49. Dan Kami telah "mcnurun- 
kan Kitab yang mengandung 
kebenaran kepada engkau, meng- 
genapi apa yang telah diwahyu- 
kan sebelumnya di dalam Alkitab 
dan sebagai penjaga 752 atasnya. 
Maka A putuskanlah perkara di 
antara mereka dengan apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah 
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a 2 : 88; 57 : 28. *3 : 51; 61 : 7. C 5 : 45, 46. d 6 : 106; 39 : 3. C 5 : 50. 


751. Lihat Bibel, Keluaran 21:23- 25 dan Lewi 24:19-21. Kata-kata u Tetapi 
barangsiapa melepaskan hak untuk membalas’'' merupakan bukti bahwa, 
ajaran pemberian-maaf yang begitu dibanggakan oleh umat Kristen itu, bukan 
monopoli Injil. Ajaran itu pun merupakan bagian ajaran Nabi Musa, walaupun 
ajaran Nabi Musa menekankan pada pembalasan, seperti halnya ajaran Nabi 
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mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan berpaling dari kebenaran 
yang telah datang kepada engkau. J\ cj'JJL\ \ lCjIL 3 
Bagi setiap orang di antaramu f 
Kami menetapkan peraturan dan 
jalan . 753 Dan "seandainya Allah 
menghendaki niscaya Dia akan 
menjadikan kamu satu umat, akan 
tetapi Dia hendak menguji kamu 
tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Maka ^berlomba- 
lombalah kamu dalam kebaikan. 

Kepada Allah-lah kamu semua 
akan kembali, lalu Dia akan 
memberitahukan kepadamu ten- 
tang apa yang kamu berselisih di 
dalamnya. 

a 10 : 100; 11 : 119; 16 : 10. b 3 : 134; 35 : 33; 57 : 22. 

Isa As menekankan pada pemberian-maaf dan sikap tidak-melawan. 

752. Muhaimin berarti, saksi; pemberi rasa aman dan tenteram; pengawas 
dan penilik perkara-perkara manusia; penjaga dan pelindung (Lisan). Di sini 
Al-Qur’an disebut penjaga kitab-kitab pendahulunya dalam arti bahwa Al- 
Qur’an melestarikan semua kebenaran kekal dan bemilai abadi yang terdapat 
di dalam kitab-kitab suci itu dan menanggalkan sesuatu yang tidak memiliki 
unsur keabadian dan tidak mampu memenuhi keperluan umat manusia. Lagi, 
Al-Qur’an disebut penjaga kitab-kitab yang terdahulu dalam artian bahwa 
Al-Qur’an menikmati perlindungan Ilahi terhadap pemalsuan, suatu rahmat 
yang tidak dianugerahkan kepada kitab-kitab yang terdahulu. 

753. Syir‘ah artinya hukum syariat yang terdiri atas peraturan-peraturan 
puasa, shalat, naik haji, dan amal-amal ibadah lainnya; jalan kepercayaan 
dan perilaku yang nyata lagi benar (Lane). Minhaj berarti jalan atau lorong 
yang kentara, jelas sekali lagi terbuka (Lane). Al-Mubarrad berkata, kata 
yang pertama (syir‘ah) berarti permulaan sebuah jalan, sedangkan kata yang 
kedua (Minhaj) adalah badan jalan yang telah banyak dilalui (Qadir). Dengan 
demikian Syir‘ah atau syariat adalah hukum yang terutama berhubungan 
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50. Dan hai Rasul, “putuskanlah 
perkara di antara mereka dengan 
apa yang telah diturunkan Allah 
kepada engkau, janganlah engkau 
menuruti hawa nafsu mereka, dan 
waspadailah mereka, 'jangan- 
jangan mereka melibatkan eng- 
kau ke dalam kesulitan karena 
apa yang telah diturunkan Allah 
kepada engkau. Tetapi jika mereka 
berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah berkehendak 
menghukum mereka karena se- 
bagian dosa mereka. Dan sesung- 
guhnya kebanyakan di antara 
manusia adalah orang-orang fasik. 

51. Apakah mereka meng- 
inginkan hukum 754 Jahiliyah? 755 
Dan siapakah yang lebih baik dari 
Allah dalam memberi keputusan 
bagi kaum yang yakin? 

a 5 : 49. b \l : 74. 

dengan kerohanian, sedangkan Minhaj adalah hukum yang berhubungan 
dengan urusan duniawi. Syir‘ah berarti juga jalan menuju ke air. Artinya 
adalah Tuhan memperlengkapi seluruh makhluk-Nya - menumt kemampuan 
masing-masing - dengan sarana-sarana untuk menemukan jalan menuju 
sumber mata air kerohanian, yakni wahyu Ilahi. 

754. Hukm berarti keputusan hakim, peraturan, hukum, hak memerintah, 
pemerintahan, ordonansi, keputusan, undang-undang, predikamen (Lane). 

755. Zaman sebelum Islam. 
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52. Hai orang-orang yang 
beriman! “Janganlah kamu meng- 
ambil orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani menjadi 
penolong, 756 sebagian mereka 
adalah penolong sebagian lain- 
nya. 757 Dan barangsiapa di 
antara kamu mengambil mereka 
menjadi penolong-penolong, maka 
sesungguhnya ia dari mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada kaum yang 
aniaya. 

53. Maka engkau akan melihat 
orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit bergegas kepada 
mereka yang kafir seraya berkata, 
“Kami takut bencana 758 menimpa 
kami.” Boleh jadi Allah akan 
mendatangkan Aemenangan 759 
atau suatu peristiwa lain dari 
sisi-Nya. Sehingga mereka akan 
merasa menyesal atas apa yang 
telah mereka sembunyikan di 
dalam diri mereka. 
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756. Ayat ini tidak boleh diartikan seolah-olah melarang atau mencegah 
perlakuan adil dan baik terhadap orang-orang Yahudi, Kristen, dan kaum 
kufar lainnya (QS.60: 9). Ayat ini hanya mengisyaratkan kepada orang- 
orang Yahudi atau Kristen yang telah berperang dengan kaum Muslimin dan 
senantiasa mengadakan permufakatan-permufakatan jahat terhadap Islam. 

757. Orang-orang Yahudi dan Kristen lupa akan perbedaan-perbedaan 
paham di antara mereka dan menjadi bersatu dalam perlawanan terhadap 
Islam. Sungguh benar apa yang dikatakan oleh Rasulullah Saw, “Semua 
orang kafir merupakan satu umat jadi, semua orang kahr seberapa besarpun 
permusuhan mereka satu sama lain, manakala mereka menghadapi Islam 
mereka bersatu seperti satu umat. 
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54. Dan orang-orang yang ber- 
iman akan berkata, “Orang-orang 
inikah yang bersumpah dengan 
nama Allah dengan sekuat-kuat 
sumpah mereka bahwa mereka 
benar-benar bersama kamu?” 
amal-amal mereka menjadi sia- 
sia dan mereka menjadi orang- 
orang yang rugi. 

55. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Barangsiapa di antara kamu 
"murtad dari agamanya maka 
Allah segera akan mendatang- 
kan suatu kaum, Dia akan men- 
cintai mereka dan rnereka pun 
akan mencintai-Nya, 760 mereka 
akan bersikap lemah-lembut ter- 
hadap orang-orang beriman dan 
keras terhadap orang-orang kafir. 
Mereka akan berjihad di jalan 
Allah dan tidak takut akan celaan 
seorang pencela. Itulah karunia 
Allah, Dia memberikannya ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki 
dan Allah Mahaluas karunia- 
Nya, Maha Mcngctahui.* 
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a 3 : 145. 


758. Da’irah berarti daur (pergiliran) nasib, terutama kejadian 
buruk, nasib sial; bencana; kekalahan atau dikeluarkan dengan paksa dari 
persembunyian; pembunuhan atau maut (Lane). 

759. “Kemenangan ” yang disebut dalam ayat ini dapat mengacu kepada 
jatuhnya Mekah atau kepada kemenangan secara umum. Terang sekali bahwa 
kata “peristiwa” di belakang kabar kemenangan, mengisyaratkan kepada 
suatu peristiwa yang lebih besar daripada kemenangan itu sendiri. Rupa- 
rupanya kata itu mengisyaratkan kepada masuknya seluruh penduduk jazirah 
Arab ke haribaan Islam dan tegaknya Islam di sana. 
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56. "Scsungguhnya sahabatmu 
adalah Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang beriman yang se- 
nantiasa mendirikan shalat, mem- 
bayar zakat dan mereka me- 
nyembah kepada Allah. 

57. Dan barangsiapa menjadi- 
kan Allah, Rasul-Nya dan mereka 
yang beriman sebagai sahabat, 
maka sesungguhnya 6 jama’ah 
Allah pasti menang. 

58. Hai orang-orang yang ber- 
iman, "janganlah kamu menjadi- 
kan "'orang-orang yang men- 
jadikan agamamu perolokan dan 
permainan dari antara orang- 
orang yang telah diberi Kitab 
sebelummu dan orang-orang kahr 
sebagai sahabat 761 , dan bertakwa- 
lah kepada Allah jika kamu 
orang-orang beriman. 
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a 2 : 258; 3 : 69. *58 : 23. c 3 : 29, 119; 4 : 145; 5 : 52; 60 : 10. d 6 : 71; 7 : 52. 


760. Jika jumlah pengikut suatu agama kian hari kian berkurang tanpa 
ada harapan pulih kembali, maka agama itu hams dianggap mati. 

761. Dalam QS.5: 52 kaum Muslimin dilarang bersahabat dengan orang- 
orang kahr disebabkan oleh sikap tidak bersahabat mereka itu dan memerangi 
mereka. Ayat ini memberikan alasan perintah itu, tetapi hal itu tidak berarti 
bahwa kaum Muslimin dihalang-halangi mempunyai hubungan bersahabat 
dalam bentuk bagaimanapun dengan orang-orang kahr atau berbuat baik 
terhadap mereka dan memperlakukan mereka itu dengan baik. 


* Ayat ini menolak pemikiran bahwa balasan bagi orang yang murtad adalah hukuman mati. 
Dibrmankan, bahwa kalau ada salah seorang di antara kamu murtad maka Allah Swt akan 
mendatangkan suatu kaurn yang dicintai oleh-Nya dan rnereka pun akan mencintai-Nya, mereka 
akan bersikap lemah lembut kepada orang-orang mukmin dan keras kepada orang-orang kafir. 
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59. Dan apabila kamu menyeru 
orang-orang untuk shalat, me- 
reka menjadikan itu sebagai 
olok-olok dan permainan. Hal itu 
karena mereka kaum yang tidak 
mempergunakan akal. 

60. Katakanlah, “Hai Ahli Kitab, 
apakah kamu "mcnganggap kami 
salah hanya karena kami beriman 
kepada Allah, dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami, 
dan kepada apa yang diturunkan 
sebelum ini? 762 Padahal keba- 
nyakan dari kamu adalah orang- 
orang yang durhaka kepada 
Allah. 

61. Katakanlah, “Maukah aku 
beritahukan kepadamu yang lebih 
buruk dari itu 763 tentang pem- 
balasan dari sisi Allah? Yaitu 
orang-orang yang dilaknat Allah, 
kepadanya Dia Anurka dan men- 
jadikan sebagian dari mereka 
kera-kera, babi-babi 764 

°1 : 127; 60: 2. *2 : 66; 7 : 167. 

762. Hal adalah kata-tanya yang bila diikuti oleh Il-la dapat diartikan, 
seperti dalam ayat ini, sebagai pemyataan negatif. Kata-kata itu di samping 
arti yang diberikan dalam teijemahan teks dapat juga diartikan, “kamu tidak 
menyalahkan kami kecuali oleh sebab kami beriman.” Kadang-kadang kata 
itu dipakai untuk mengemukakan pemyataan positif seperti dalam QS.76: 2. 

763. Dzalika dapat merujuk kepada penganiayaan terhadap kaum 
Muslimin atau kepada penganiaya-penganiaya mereka. 
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dan yang menyembah "setan. 
ft Mereka itu berada di tempat 
yang buruk dan tersesat jauh dari 
jalan lurus. 

62. Dan apabila mereka datang 
kepada kamu mereka berkata, 

“Kami beriman” 765 , padahal 
mereka masuk dengan kekabran 
dan keluar dengannya juga, dan 
Allah lebih mengetahui apa pun 
yang mereka sembunyikan. 

63. Dan engkau melihat ke- 
banyakan mereka satu sama lain 
bergegas dalam dosa, permusuh- 
an, dan ' memakan barang-barang 
yang haram. Betapa buruknya 
apa yang mereka kerjakan. 

a 2 : 258; 4 : 52. b l2 : 78; 25 : 35. C 5 : 43. 

764. Kata-kata “kera” dan “babi” telah dipergunakan di sini dalam 
artian kiasan. Kebiasaan tertentu merupakan ciri khas binatang-binatang 
tertentu pula. Ciri-ciri khas itu tidak dapat digambarkan sepenuhnya kalau 
binatang yang mempunyai kebiasaan itu tidak disebut namanya dengan 
jelas. Kera terkenal karena sifat penirunya dan babi ditandai oleh kebiasaan- 
kebiasaan kotor dan tidak bermalu dan juga oleh kebodohannya. Ungkapan, 
“yang menyembah setan, ” menunjukkan bahwa kata-kata “kera” dan “babi” 
telah dipergunakan di sini secara kiasan. Lihat catatan no. 107. 

765. Dengan pura-pura mengucapkan “kami beriman, ” orang-orang 
Yahudi hanya meniru cara bagaimana orang-orang mukmin menyatakan 
keimanan mereka tanpa mengerti dan memahami arti yang sebenamya; 
dengan demikian mereka memperlihatkan (sebagaimana diisyaratkan dalam 
ayat yang lalu) sifat kera yang suka meniru-nim itu. Lihat pula ayat berikutnya. 
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64. Mengapa para rabbaniy dan 
para ahbar tidak melarang mereka 
dari ucapan dosa 766 dan dari me- 
makan yang haram? Sungguh 
amat buruklah" apa yang mereka 
perbuat. 

65. Dan *orang Yahudi berkata, 
“Tangan Allah terbelenggu.” 
Tangan merekalah yang akan 
dibelenggu 767 dan mereka akan 
dilaknat disebabkan apa yang 
mereka katakan. Bahkan kedua 
tangan-Nya 768 terbentang lebar, 
Dia memberi rezeki sebagaimana 
Dia kehendaki. Dan niscaya 'apa 
yang diturunkan kepada engkau 
dari Tuhan engkau akan me- 
nyebabkan kebanyakan mereka 
bertambah durhaka dan kafir. 
Dan "'Kami timbulkan permu- 
suhan dan kebencian di antara 
mereka sampai Hari Kiamat. 
Setiap kali mereka "menyalakan 
api untuk perang 769 Allah me- 
madamkannya. Dan mereka ber- 
usaha membuat kerusakan di 
muka bumi, dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang 
membuat kerusakan. 
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°5 : 80 . *3 : 182 ; 36 : 48 . C 5 : 69 . ^3 : 56 ; 5 : 15 . 


766. Karcna /tem (dosa) pada umumnya dilakukan dan bukan diucapkan, 
maka beberapa mufassirin telah mengemukakan pendapat bahwa kata Qaul 
(ucapan) telah dipergunakan di sini dalam pengertian “melakukan.”tetapi, 
lebih besar kemungkinannya bahwa kata Qaul (ucapan) itu telah digabungkan 
dengan kata Itsm (dosa) supaya menyatakan paduan maksud “ucapan” 


450 





Juz 6 


AL-MA’IDAH 


Surah 5 


66. Dan *seandainya para Ahli- 
kitab beriman dan bertakwa, 
niscaya Kami hapuskan dari 
mereka keburukan mereka dan 
niscaya Kami masukkan mereka 
ke dalam kebun-kebun kenik- 
matan. 770 

67. Dan seandainya 'mercka 
menegakkan ajaran Taurat, Injil, 
dan apa-apa yang diturunkan 
kepada mereka dari Tuhan me- 
reka, niscaya mereka akan 
memakan barang-barang dari 
atas mereka dan dari bawah kaki 

a 2 : 18 . b l : 97 . C 5 : 48 . 


dan “melakukan,” yang maknanya ucapan-ucapan durhaka dan perbuatan- 
perbuatan jahat. 

767. Ungkapan itu berarti bahwa orang-orang Yahudi akan dihukum 
karena kelancangan mereka mengatakan bahwa tangan Allah terbelenggu. 
Mereka akan menjadi satu bangsa yang kikir dan bakhil. 

768. Tangan digunakan baik sebagai alat untuk melimpahkan suatu 
karunia dan anugerah, atau sebagai lambang kekuasaan dan kesenangan 
untuk menangkap dan menghukum seorang pelanggar hukum. Kedua belah 
tangan Allah terbuka lebar; yang sebelah melimpahkan banyak nikmat kepada 
orang-orang mukmin, dan yang lainnya menghukum orang-orang Yahudi atas 
kelancangan mereka. 

769. Kata-kata itu mengisyaratkan kepada daya-upaya orang-orang 
Yahudi menghasut orang-orang musyrik di tanah Arab supaya melancarkan 
perang terhadap kaum Muslimin, begitu juga mengisyaratkan kepada 
kegiatan-kegiatan tidak bersahabat orang-orang Yahudi terhadap Islam. 

770. Ungkapan “kebun-kebun kenikmatan ” menunjukkan keadaan 
serba sempumanya kegembiraan rohani, begitu juga tempat-tinggal penuh 
kenikmatan. Sementara menerangkan kata-kata “kebun” dan “surga,” Al- 
Qur’an telah mempergunakan empat ungkapan yang berbeda : (1) “kebun- 
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mereka. 771 Di antara mereka ada 
satu golongan yang mengambil 
jalan tengah; dan kebanyakan 
mereka sangat buruk apa yang 
mereka kerjakan. 

68.Hai Rasul, "sampaikanlah 
apa yang diturunkan kepada 
engkau dari Tuhan engkau, dan 
jika engkau tidak melakukan 
hal itu berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. 772 
Dan Allah akan melindungi 773 
engkau dari serangan manusia, 
sesungguhnya Allah tidak akan 
memberikan petunjuk kepada 
kaum kalir. 




u-yi jjj' u» ^ 

\ ( ^ £ " ,, £ 

(_£jy^j h) SlLl ol o-? iS L U &aj 

' /’ 

ijjj) (jJ^i^sah JiyLb 
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kebun kenikmatan” seperti dalam ayat ini; (2) “kebun-kebun yang kekal- 
abadi” (QS.32: 20); (3) “kebun-kebun abadi” (QS.9: 72); dan (4) “Surga 
Firdaus” (QS.8: 108). Ungkapan-ungkapan tersebut menampilkan segi-segi 
yang berlainan, begitu juga berbagai derajat surga. 

771. (1) Mereka niscaya akan menerima rahmat dari langit seperti wahyu 
Ilahi dan hubungan dengan Tuhan, juga kesejahteraan duniawi. (2) Mereka 
bukan saja akan mendapat siraman hujan pada waktunya yang tepat dan lebat 
dari langit, tetapi tanah pun akan memberikan hasilnya untuk mereka dengan 
berlimpah-limpah. (3) Tuhan niscaya akan menyediakan untuk mereka 
sarana-sarana bagi kemajuan rohani maupun jasmani. 

772. Kata-kata itu tidak menunjukkan suatu kelalaian dari pihak 
Rasulullah Saw dalam menyampaikan amanat Tuhan. Kata-kata itu hanya 
menyatakan satu kaidah umum bahwa seseorang yang tidak menyampaikan 
sebagian amanat yang dipercayakan kepadanya sebenarnya ia tidak 
menyampaikannya sama sekali. 

773. Ungkapan itu berarti bahwa Tuhan tidak akan membiarkan orang- 
orang kahr mengambil nyawa Rasulullah Saw atau melumpuhkan beliau 
untuk selama-lamanya, sehingga beliau tidak mampu lagi melakukan tugas. 
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69. Katakanlah, “Hai Ahlikitab, 
kamu tidak berdiri di atas apa 
pun, 774 hingga kamu menegakkan 
ajaran Taurat, Injil dan apa yang 
ditumnkan kepadamu dari Tuhan- 
mu. Dan apa yang ditumnkan 
kepada engkau dari Tuhan eng- 
kau niscaya akan menyebabkan 
kebanyakan mereka bertambah 
°durhaka dan ingkar, maka 
janganlah engkau bersedih hati 
terhadap kaum kahr. 

70. Sesungguhnya, fi orang- 
orang yang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Shabi, 775 
dan orang-orang Nasrani, barang- 
siapa beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian dan beramal 
saleh, maka c tidak akan ada ke- 
takutan atas mereka dan tidak 
pula mereka akan bersedih. 
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a 5 : 65. *2 : 63; 22 : 18. Tihat 2 : 63. 


774. Dalam QS.2: 114 orang-orang Yahudi dan Kristen disesali karena 
masing-masing pihak mengatakan mengenai yang lainnya bahwa mereka 
sedikit pun tidak berdiri di atas kebenaran, sedangkan di dalam ayat ini 
Al-Qur’an sendiri mempergunakan ungkapan yang sempa tentang para 
Ahlikitab. Tetapi, ada suatu perbedaan yang jelas antara kedua ungkapan itu. 
Kalau ungkapan dalam QS.2: 144 tidak bersyarat, maka di dalam ayat yang 
sekarang ini pemyataan itu disyarati dengan anak kalimat “hingga kamu 
menegakkan (ajaran) Taurat. ” 

775. Lihat catatan no. 104. 


453 





Juz 6 


AL-MA’IDAH 


Surah 5 


71. Sungguh Kami telah meng- 
ambil perjanjian yang teguh 
dari kaum Bani Israil dan Kami 
mengutus kepada mereka rasul- 
rasul. 776 "Setiap kali seorang rasul 
datang kepada mereka mem- 
bawa apa yang tidak mereka 
sukai, sebagian mereka dustakan 
dan sebagian lagi ingin mereka 
bunuh. 

72. Dan mereka mengira bah- 
wa tidak akan ada htnah akibat 
perbuatan mereka, maka mereka 
menjadi buta dan tuli. Kemudian 
Allah kembali dengan penuh 
kasih kepada mereka, akan tetapi 
kebanyakan dari mereka buta dan 
tuli lagi, dan Allah Maha Melihat 
apa yang mereka kerjakan. 

73.Sungguh kahrlah ft orang- 
orang yang berkata, “Sesung- 
guhnya Allah adalah Almasih 
ibnu Maryam”, padahal Almasih 
berkata, “Hai Bani Israil, c ber- 
ibadahlah kepada Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu.” 777 Sesungguhnya 
barangsiapa mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah, maka 
sungguh Allah mengharamkan 
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a 2 : 88. *4 : 172; 5 : 18; 9 : 30. c 5 : 118; 19 : 37. 


776. Bandingkan ayat ini dengan QS.5: 13, nampaknya orang-orang 
yang disebut “pemimpin-pemimpin” dalam ayat QS.5: 13 tak lain ialah 
“nabi-nabi” yang disebut dalam ayat ini. 

777. Bahwa Nabi Isa As mengajarkan hanya Tuhan semata yang harus 
disembah itu, jelas terdapat dalam Injil, yang di masa sekarang ini sudah 
tidak mumi lagi (Matius 4: 10; Lukas 4: 8). 
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surga baginya dan tempat 
tinggalnya adalah Api, dan tidak 
ada bagi orang-orang aniaya 
seorang penolong pun. 

74. "Sungguh kahrlah orang- 
orang yang berkata, “Sesung- 
guhnya Allah adalah ketiga 
dari yang tiga”, 778 padahal tidak 
ada Tuhan kecuali Tuhan Yang 
Mahaesa. Dan jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka 
katakan, maka niscaya azab yang 
pedih akan menimpa orang-orang 
yang katir di antara mereka. 

75. Apakah mereka tidak ber- 
tobat kepada Allah dan meminta 
ampun kepada-Nya, padahal 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang? 779 
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a 4 : 172. 


778. Yang dimaksud dalam ayat ini ialah itikad Trinitas, dogma yang 
ganjil dan sulit dipahami tentang tiga o kn um tuhan - Tuhan Bapak, Tuhan 
Anak, dan Roh Kudus - yang hidup berdampingan dan sama dalam segala 
hal, berpadu jadi satu Tuhan, namun tetap tiga juga. Nicene Council (Konsili 
Nicea) dan terutama ajaran Athanasius (Uskup Besar Aleksandria di zaman 
Konstantin, Peny.) yang pertama-tama memberikan bentuk yang pasti kepada 
dogma itu. Hukum dalam agama itu membentuk asas keimanan dalam Kristen. 

779. Tidak ada pengorbanan orang lain yang diperlukan manusia untuk 
mencapai najat (keselamatan). Tuhan sendiri dapat mengampuni semua dosa. 
Hanya hati yang benar-benar menyesal dan bertobatlah diperlukan untuk 
menarik pengampunan-Nya. 
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76. Almasih ibnu Maryam 
tidak lain hanyalah seorang rasul, 
sungguh telah berlalu rasul-rasul 
sebelumnya, dan ibunya adalah 
seorang yang benar, "keduanya 
dahulu biasa makan makanan. 780 
Perhatikanlah bagaimana Kami 
menjelaskan Tanda-tanda bagi 
mereka, kemudian perhatikanlah 
bagaimana mereka berpaling.* 

77. Katakanlah, 6 ”Apakah ka- 
mu menyembah selain Allah yang 
tidak berkuasa mendatangkan 
kemudaratan kepadamu dan tidak 
pula manfaat?” 781 Dan Allah Dia- 
lah Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

78. Katakanlah, c ”Hai Ahli- 
kitab! Janganlah kamu melam- 
paui batas dalam urusan agamamu 
tanpa hak, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu kaum yang 
telah sesat sebelum ini dan telah 
menyesatkan pula banyak orang, 
dan mereka telah sesat dari jalan 
lurus.” 
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a 21 : 9. 6 6 : 72; 10 : 107; 21 : 67; 22 : 13. c 4 : 172. 


780. Ayat ini mengemukakan sejumlah dalil yang menentang ketuhanan 
Nabi Isa As: (a) Nabi Isa As tidak melebihi rasul-rasul lainnya dalam hal 
apa pun, (b) ia dilahirkan oleh seorang wanita, (c) seperti makhluk manusia 


* Ayat ini secara telak menyebut tentang watatnya Nabi Isa As karena perkataan Qad Khalat 
(sesungguhnya telah berlalu) tidak dikatakan untuk menerangkan berlalu melewati suatu jalan 
melainkan dikatakan untuk arti wafat. Untuk tambahannya lagi selanjutnya diberikan dalil ini, 
bahwa beliau dan ibunda beliau keduanya senantiasa memakan makanan seakan-akan sekarang 
mereka berdua tidak memakan makanan karena keduanya telah wafat. Kalau dikarenakan Rafa ‘a 
’ila al-samd ’i Nabi Isa As tidak perlu makan, maka Siti Maryam pun rneski tidak diangkat ke 
langit mengapa beliau juga tidak makan dan minum? Jelaslah ini karena kewafatan. Maka 
Almasih As seperti juga keadaan ibunya, tidak memakan makanan karena beliau juga sudah 
wafat. 


456 






Juz 6 


AL-MA’IDAH 


Surah 5 


R. 11 


79.0rang-orang yang kafir 
dari kalangan Bani Israil telah 
"dilaknat oleh lidah Daud dan Isa 
ibnu Maryam, 782 hal demikian itu 
karena mereka tidak patuh dan 
melampaui batas. 

80. Mereka tidak pemah 6 saling 
mencegah dari kemungkaran yang 
dikerjakannya, 783 sungguh amat 
bumklah apa yang mereka kerja- 
kan. 


LijiHji 










81.Engkau melihat kebanyak- 
an dari mereka menjadikan orang- 
orang kalir sebagai penolong, dan 
sungguh bumk apa yang telah 
mereka lakukan bagi diri mereka 



6'' li j-LJ 


a 3 : 88; 4 : 48. b 5 : 43, 64. 


lainnya, ia tunduk kepada hukum alam, harus mengalami perasaan haus dan 
lapar, dan juga tunduk kepada gejala-gejala alam. 

781. Nabi Isa As tidak memiliki kekuatan berbuat baik atau merugikan 
siapa pun. Ia tidak dapat mengabulkan doa, begitu pula tidak mengenal 
keperluan-keperluan manusia, sehingga ia tidak dapat memenuhi keperluan- 
keperluan itu. Semua kekuatan tadi adalah hak-hak istimewa Tuhan. 

782. Dari antara semua nabi Bani Israil, Nabi Daud As dan Nabi Isa 
As tergolong paling menderita di tangan orang-orang Yahudi. Penganiayaan 
orang-orang Yahudi terhadap Nabi Isa As mencapai puncaknya, ketika ia 
diletakkan di atas kayu salib, dan penderitaan serta kepapaan yang dialami 
oleh Nabi Daud As dari kaum yang tak mengenal terima kasih itu, tercermin 
di dalam Mazmumya yang sangat merawankan hati. Dari lubuk hati yang 
penuh kepedihan, Nabi Daud As dan Nabi Isa As mengutuk mereka. Kutukan 
Nabi Daud As mengakibatkan orang-orang Bani Israil dihukum oleh 
Nebukadnezar, yang menghancurluluhkan Yerusalem dan membawa orang- 
orang Bani Israil sebagai tawanan pada tahun 556 sebelum Masehi; dan 
sebagai akibat kutukan Nabi Isa As mereka ditimpa bencana dahsyat, karena 
Titus yang menaklukkan Yerusalem dalam tahun ±70 Masehi, membinasakan 
kota dan menodai mmah-ibadah dengan jalan menyembelih babi - binatang 
yang sangat dibenci oleh orang-orang Yahudi - di dalam mmah-ibadah itu. 
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sehingga Allah "murka kepada 
mereka, dan di dalam azab ini 
mereka akan tinggal lama. 

82. Dan seandainya mereka ber- 
iman kepada Allah, Nabi ini, 784 
dan kepada apa yang diturunkan 
kepadanya, niscaya mereka tidak 
akan mengambil orang-orang itu 
sebagai penolong-penolong, akan 
tetapi kebanyakan mereka adalah 
orang-orang durhaka. 

83. Pasti engkau akan men- 
dapati manusia yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang- 
orang yang beriman ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang 
yang mempersekutukan Allah. 
Dan pasti engkau akan mendapati 
orang yang paling dekat ke- 
cintaannya terhadap orang-orang 
yang beriman ialah mereka yang 
berkata, “Sesungguhnya kami 
orang-orang Nasrani.” Hal demi- 
kian itu karena di antara mereka 
ada pendeta-pendeta, 785 rahib- 
rahib, 786 dan juga mereka tidak 
sombong. 787 
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783. Salah satu di antara dosa-dosa besar yang membangkitkan amarah 
Tuhan atas kaum Yahudi adalah mereka tidak melarang satu sama lain 
terhadap kejahatan yang begitu merajalela di tengah-tengah mereka. 

784. Nabi yang dimaksudkan di dalam ayat ini adalah Rasulullah Saw, 
sebab manakala dalam Al-Qur’an kata An-Nabiy dipergunakan, kata itu 
selalu merujuk kepada Rasulullah Saw. Bahkan Injil pun merujuk beliau 
sebagai “nabi itu” (Yahya 1:21. 25), yakni, Nabi yang kedatangannya telah 
dikabarkan dalam Ulangan 18: 18 itu. 
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84.Dan apabila mereka men- 
dengar apa yang diturunkan 
kepada Rasul ini, engkau melihat 
mata mereka mencucurkan air 
mata 788 disebabkan mereka telah 
mengenal kebenaran itu. Mereka 
berkata, °”Wahai Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka catatlah 
kami diantara orang-orang yang 
menjadi saksi. 


j^' cii j^' ^ 5 v ^’ 





a 3 : 54, 194. 


785. QissTs berarti kepala atau penghulu umat Kristen di bidang 
pengetahuan dan ilmu; cendekiawan Kristen yang telah mencari dan meraih 
ilmu besar; orang yang cerdas lagi berilmu (Lane). 

786. Ruhban adalah kata jamak dari Rahib yang berarti pertapa, rahib 
Kristen; agamawan yang mengasingkan diri; seorang yang mengabdikan 
diri untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan dan upacara-upacara keagamaan 
dalam suatu bilik kecil atau biara (Lane). 

787. Tetapi, keadaan demikian tidak berlangsung lama. Di tempat lain 
Al-Qur’an memperingatkan umat Islam bahwa mereka ditakdirkan akan 
mengalami penderitaan paling berat dari tangan orang-orang Kristen yang 
akan menyerang mereka dari segala penjuru (QS.21: 97). Di dalam hadis 
pun ada kabar-kabar gaib tentang ini. Ayat itu berlaku hanya bagi orang- 
orang Kristen di zaman Rasulullah Saw. Sejarah menunjang kesimpulan ini 
bahwa Najasyi, raja Kristen dari Abesinia, memberikan perlindungan kepada 
pengungsi-pengungsi kaum Islam; dan Muqauqas, Raja-muda Kristen dari 
Mesir, mempersembahkan hadiah-hadiah kepada Rasulullah Saw. Sikap 
merendah agaknya merupakan salah satu ciri khas orang-orang Kristen 
dahulu. Hal ini terbukti dari cara penerimaan terhadap surat Rasulullah Saw 
yang sangat jauh berbeda antara Kaisar Heraclius dan Kaisar Persia (Kisra). 
Kisra, yang merupakan penyembah berhala mencabik-cabik surat yang 
dikirim Rasulullah Saw, sedangkan Heraclius menerimanya dengan takzim 
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85. Dan mengapa kami tidak 
beriman kepada Allah dan ke- 
pada kebenaran yang telah datang 
kepada kami, sedangkan kami 
sangat "mendambakan supaya 
Tuhan kami memasukkan kami 
ke dalam golongan orang-orang 
yang saleh? 

86. Disebabkan ucapan me- 
reka, maka Allah hucmbcri gan- 
jaran kepada mereka dengan 
kebun-kebun yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan itulah 
ganjaran orang-orang yang ber- 
buat kebaikan. 
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87. Adapun c orang-orang yang 
kalir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami mereka itu penghuni 
neraka. 

88. Hai orang-orang yang ber- 
iman, 'janganlah kamu meng- 
haramkan apa pun yang baik 
yang telah Allah halalkan bagimu 
dan janganlah kamu melampaui 
batas, sesungguhnya Allah tidak 
mencintai orang-orang yang me- 
lampaui batas. 
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a 26 : 52. ^Lihat 2 : 26. C 5 : 87; 6 : 50; 7 : 37; 22 : 58. rf 10 : 60. 


dan bahkan, menunjukkan sekilas kecenderungan hati terhadap Islam. 

788. Ayat itu telah dikenakan pula teristimewa kepada Najasyi. Ketika 
Ja’far r.a., saudara misan Rasulullah Saw dan juru bicara untuk para 
pengungsi kaum Muslimin di Abesinia membacakan padanya ayat-ayat 
permulaan surah Maryam, nampak sekali hati Najasyi tergerak; dan air mata 
menetes di pipinya. Ia berkata dengan suara lirih penuh haru; seperti itulah 
kepercayaannya tentang Nabi Isa As. dan ia menganggap beliau sedikit pun 
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89. Dan "makanlah dari apa 
pun yang telah Allah rezekikan 
kepadamu yang halal dan baik, 
dan bertakwalah kepada Allah 
Yang kepada-Nya kamu beriman. 

90. 'Allah tidak akan menun- 
tut kamu atas sumpah-sumpahmu 
yang sia-sia, 789 akan tetapi Dia 
akan menuntut kamu atas pelang- 
garan sumpah-sumpahmu yang 
sungguh-sungguh, maka tebusan- 
nya ialah memberi makan se- 
puluh orang miskin dengan ma- 
kanan yang biasa 790 kamu berikan 
kepada keluargamu, atau mem- 
beri pakaian kepada mereka, atau 
memerdekakan seorang sahaya. 
Tetapi barangsiapa tidak mem- 
perolehnya, maka hendaklah ia 
berpuasa tiga hari. Hal demikian 
itu penebusan atas pelanggaran 
sumpah-sumpahmu apabila kamu 
telah bersumpah, dan jagalah 
sumpah-sumpahmu, demikianlah 
Allah menerangkan bagimu ayat- 
ayat-Nya supaya kamu ber- 
syukur.* 



a 2 : 169; 8 : 70; 16 : 115. h 2 : 226. 


tidak lebih dari itu. ( Hisyam ). 

789. Sumpah-sumpah yang bertentangan dengan syariat Islam adalah tak 
ubahnya seperti angin lalu belaka. 

790. Ausat berarti tengah-tengah (rata-rata) dan terbaik. 


* Maksud dari perkataan “sumpah sia-sia” adalah ucapan yang dipakai sehari-hari Walldhi, 
Billahi (demi Allah, karena Allah atau menggunakan idiom yangartinya ‘demi Tuhan’). Sebagian 
orang menggunakannya karena telah menjadi adat kebiasaan. Untuk hal seperti ini, Allah tidak 
akan menuntut apa-apa. Akan tetapi kalau seseorang bersumpah dusta dengan sungguh-sungguh 
maka untuk hal ini akan dituntut. 
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91. Hai orang-orang yang 
beriman! Sesungguhnya "arak, 
judi, berhala-berhala, dan meng- 
undi nasib dengan z, panah adalah 
suatu kekejian dari perbuatan 
setan, maka jauhilah semua itu 
supaya kamu berhasil. 

92. Sesungguhnya melalui arak 
dan judi setan ingin menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di 
antaramu, dan menghalangimu 
dari mengingat Allah serta dari 
shalat. 7901 Maka maukah kamu 
berhenti? 
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93.Dan 'taatlah kepada Allah, 
taatlah kepada Rasul ini dan 
waspadalah. Lalu jika kamu ber- 
paling maka ketahuilah bahwa 
"kewajiban Rasul Kami hanyalah 
menyampaikan dengan jelas. 


UJjJ j Jj UjI 6Li 


a 2 : 220; 5 : 92. : 4. c 3 : 133; 4 : 70; 64 : 13. 

d 5 : 100; 16 : 83; 36 : 18; 64 : 13. 


790A. Sesudah menyatakan bahwa keempat hal yang disebutkan dalam 
ayat sebelumnya merupakan hal-hal yang sangat tercela ditilik dari satu atau 
lain segi pengertian, ayat ini membahas secara khusus dua dari antaranya - 
yaitu arak dan judi - dan memberikan alasan-alasan imbuhan terhadapnya. 
Alasan-alasan ini terletak pada dasar-dasar politik, kemasyarakatan, 
kerohanian, dan tata kehidupan beragama; semua itu terkandung dalam 
kata-kata “melalui arak dan judi Setan ingin menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antaramu, dan menghalangimu dari mengingat Allah serta dari 
shalat. ” 
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94. Tidak berdosa bagi orang- 
orang yang beriman dan beramal 
saleh mengenai apa yang telah 
dimakan mereka dahulu asalkan 
mereka bertakwa, beriman, dan 
beramal saleh, kemudian mereka 
semakin bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka semakin ber- 
takwa dan berbuat kebaikan, 791 
dan Allah mencintai orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 

95. Hai orang-orang yang ber- 
iman, Allah pasti akan mengujimu 
dengan sesuatu berupa binatang 
buruan yang dapat dicapai oleh 
tanganmu dan tombak-tombak- 
mu supaya Allah" mengetahui 
siapa yang takut kepada-Nya 
dalam keadaan sendirian. 792 Dan 
barang-siapa melampaui batas 
sesudah itu maka baginya azab 
yang pedih. 
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a 57 : 26. 


791. Dua asas penting terbit dari ayat ini bahwa: (a) Benda-benda 
duniawi yang telah dibuat untuk dipergunakan dan dimanfaatkan manusia 
seyogianya harus baik dan bersih; adapun barang-barang yang terlarang 
hanya merupakan kekecualian-kekecualian saja. (b) Makanan yang bersih dan 
baik memberikan pengaruh yang bermanfaat terhadap perkembangan akhlak 
manusia; sedangkan makanan yang tidak bersih dan tidak baik memberikan 
pengaruh sebaliknya. 

Ayat itu menetapkan tiga tingkat kemajuan rohani: pada tingkat pertama, 
orang-orang mukmin takut akan Allah dan beriman serta mengerjakan 
amal-amal baik; pada tingkat kedua, mereka takut akan Allah dan beriman, 
keimanan mereka pada tingkat ini demikian kuatnya sehingga berbuat amal 
baik itu seolah-olah menjadi darah-daging keimanan mereka; pada tingkat 
ketiga, mereka takut akan Allah dan berbuat baik terhadap sesama makhluk 
sedemikian rupa seolah-olah mereka benar-benar tengah menyaksikan Allah 
Swt. 
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96. Hai orang-orang yang ber- 
iman! "Janganlah kamu mem- 
bunuh binatang buruan selagi 
kamu dalam keadaan ihram. Dan 
barangsiapa di antara kamu mem- 
bunuhnya dengan sengaja maka 
gantinya adalah yang serupa de- 
ngan binatang yang dibunuhnya, 
yang diputuskan oleh dua laki- 
laki yang adil di antaramu, sebagai 
binatang korban yang hams disam- 
paikan ke Ka’bah, atau tebusan 
dengan memberi makan beberapa 
orang miskin atau berpuasa be- 
berapa hari sebanding dengan itu, 
supaya ia merasakan akibat bumk 
perbuatannya. Allah memaafkan 
apa-apa 6 yang telah berlalu. Dan 
barangsiapa mengulanginya lagi, 
maka Allah akan menghukumnya 
atas perbuatan huruk itu, dan 
Allah Mahaperkasa, Maha Pem- 
beri hukuman atas amal-amal 
yang buruk. 

97. Dihalalkan bagimu perbu- 
man laut 793 dan memakan hasil 
buruannya, sebagai perbekalan 
bagimu dan bagi orang-orang 
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5 : 2, 97. 2 : 276. 


792. Karena berburu lumrahnya dilakukan di hutan, tempat orang 
umumnya seorang diri dan tak ada siapa pun kecuali Allah Yang Melihat 
dia melanggar perintah-perintah Ilahi, ayat itu dengan tepat sekali menyebut 
berburu untuk melukiskan ketakwaan manusia. Ayat itu pun berlaku sebagai 
satu pengantar bagi perintah yang menyusul dalam ayat berikutnya. 

793. Kata “laut” termasuk sungai besar, sungai kecil, danau, kolam, dan 
sebagainya. Lihat QS.7:139. 
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yang bepergian; tetapi "diharam- 
kan atasmu perburuan darat 
selama kamu dalam keadaan 
ihram. Dan bertakwalah kepada 
Allah Yang kepada-Nya kamu 
akan dihimpun. 

98. Allah menjadikan Ka’bah, 
*Rumah Suci itu, sebagai sarana 
penunjang dan kemajuan bagi 
manusia, 794 dan demikian juga 
Bulan Suci, 'binatang-binatang 
korban dan binatang yang ditandai 
kalung, hal demikian itu supaya 
kamu mengetahui bahwa Allah 
mengetahui apa pun yang ada di 
seluruh langit dan apa pun yang 
ada di bumi, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 
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99/Ketahuilah bahwasanya 
Allah sangat keras dalam meng- 
hukum, dan bahwasanya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

100. Kewajiban Rasul tidak 
lain hanyalah 'mcnyampaikan, 
dan Allah mengetahui apa pun 
yang kamu ^ahirkan dan apa pun 
yang kamu sembunyikan. 
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a 5 : 2, 96. h 2 : 126; 3 : 97, 98. c 5 : 3. rf 15 : 50, 51. 
e 16 : 83; 36 : 18; 64 : 13. h : 78; 6 : 4; 11 : 6; 16 : 20. 


794. Allah Swt telah membuat ziarah ke Mekah satu tanda untuk 
kemajuan dankemakmuran umat Islam. Selama mereka senantiasa melakukan 
ibadah haji, rahmat Ilahi akan terus-menerus melimpahi mereka. Ibadah 
haji merupakan sarana penunjang hidup bagi manusia dalam arti madiyah 
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101. Katakanlah, “Tidak sama 
"yang buruk dan yang baik,” 
walaupun kebanyakan yang buruk 
itu memikat engkau. 795 Karena itu 
bertakwalah kepada Allah, hai 
orang-orang yang berakal, supaya 
kamu berhasil. 
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102. Hai orang-orang yang ber- 
iman, *janganlah kamu menanya- 
kan hal-hal yang apabila dijelas- 
kan kepadamu akan menyusah- 
kanmu, 796 dan jika kamu me- 
nanyakan mengenai itu ketika 
Al-Quran diturunkan pasti akan 
diterangkan kepada-mu. Allah 
menahan diri untuk menerang- 
kan hal itu, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Pcnyanlun.* 
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(materi) juga. Kaum Muslimin dari segenap penjum dunia mengunjungi Ka’bah 
dalam jumlah ratusan ribu setiap tahun, dan ini menjadi sumber keuangan yang 
potensial untuk orang-orang Mekah. Akan tetapi, janji itu tidak terbatas pada 
orang-orang Mekah saja melainkan meliputi seluruh umat manusia. Qiyam 
berarti pula ajaran yang kekal dan tidak dapat dibatalkan. 

795. Karena manusia pada htratnya terpengaruh oleh lingkungan hidupnya, 
ia cenderung mengikuti dan meniru orang-orang lain, lebih-lebih apabila mereka 
ini kebetulan golongan mayoritas. Ayat itu mengandung peringatan terhadap 
kecenderungan mengikuti mayoritas secara membabi buta (taklid) dan tanpa 
pertimbangan. 

796. Dasar syariat Islam ada tiga: (1) Hukum sebagaimana terkandung 
dalam Al-Qur’an; (2) Sunah atau amal Rasulullah Saw, dan (3) Perintah-perintah 


* Banyak sekali hal-hal seperti ini yang berkenaan dengannya telah dilarang untuk dijelaskan. 
Ini sebenamya merupakan satu rahmat bagi umat manusia. Diisyaratkan agar masalah itu 
diputuskan dari pemikirannya sendiri sesuai dengan kesempatan dan keadaan. Akan tetapi 
sebagian orang mempunyai kebiasaan yaitu ketika diturunkan wahyu mereka memutarbalikan 
pertanyaan yang pada waktu itu diperlukan jawabannya, kalau tidak mereka menganggap 
bahwa wahyu tidak memberikan jawaban pertanyaan yang terlahir dari dalam hatinya. Setelah 
ayat ini disebut satu kaum yang telah berlalu sebelum mereka, yang memberikan pertanyaan- 
pertanyaan ketika tumnnya wahyu yang akibatnya menjerumuskan diri mereka dalam kesulitan. 
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103. Sungguh satu kaum se- 
belummu telah "menanyakan 
perihal itu, kemudian mereka 
menjadi kalir karenanya. 797 




104.Allah fo tidak membuat 
aturan tentang “Bahlrah”, 798 
“Sa’ibah”, 79M “WasTlah” 79X/i dan 
tidak pula “Ham”, 798C tetapi 
orang-orang kalir itu mengada- 
adakan dusta terhadap Allah, dan 
kebanyakan dari mereka tidak 
menggunakan akal. 798/7 





9 


a 2 : 109. b 6 : 137. 


serta peraturan-peraturan yang terkandung dalam hadis-hadis sahih. Ketiga 
sumber syariat Islam ini menyangkut semua persoalan hidup manusia yang 
pokok, tetapi rinciannya yang mendetil diserahkan kepada kebijakan manusia 
untuk memecahkannya sesuai dengan ketiga sumber penyuluh di atas, ditolong 
dan dibantu oleh penggunaan kekuatan-kekuatan dan kemampuan-kemampuan 
akalnya sendiri yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya. 

797. Kebiasaan mengajukan pertanyaan yang tidak-tidak mengenai 
rincian-rincian kecil atau mencari dasar hukumnya pada umumnya merugikan 
si penanya sendiri. Rincian itu membatasi daya nalamya (akal budinya) dan 
membelenggu pertimbangannya, di samping menjadikan dirinya terperangkap 
oleh kaedah pemndang-undangan yang tidak-tidak dan menjenuhkan. 

Orang-orang Bani Israil mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak 
perlu kepada Nabi Musa As berkenaan dengan rincian-rincian kecil sehingga 
mengakibatkan mereka menimbulkan kesukaran-kesukaran untuk diri mereka 
sendiri dan berkesudahan dengan melanggar perintah-perintah Ilahi (QS.2: 109). 

798. Bahjrah: Nama yang diberikan oleh orang-orang musyrik Arab 
kepada unta betina yang beranak tujuh ekor dan kemudian dilepas untuk 
mencari makanan sebebasnya sesudah telinganya dibelah. Unta semacam itu 
dipersembahkan kepada dewa tertentu, susunya tidak diminum dan tidak pula 
dikendarai. 

798A. Sd ’ibah: Seekor unta betina yang dilepaskan untuk mencari minum 
dan merumput sesudah beranak lima. 

798B. WasTlah adalah seekor unta betina (atau biri-biri atau kambing betina) 
dilepaskan atas nama suatu dewa sesudah berturut-tumt beranak tujuh ekor anak 
betina. Jika waktu melahirkan yang ketujuh ia melahirkan sepasang, jantan dan 
betina, ini pun dilepaskan. 
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105. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Marilah taat 
kepada apa-apa yang diturunkan 
Allah dan kepada Rasul.” 
Mereka berkata, “Cukuplah bagi 
kami apa yang kami dapati pada 
bapak-bapak kami.” Apakah 
mereka akan mengikuti walaupun 
bapak-bapak mereka itu tidak 
mengetahui apa-apa dan tidak 
pula mendapat petunjuk? 


^ \ JJ 5 ' V * & bi 
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798C. Ham adalah seekor unta jantan yang telah menjadi bapak tujuh 
ekor anak. Unta itu dilepaskan dan tidak digunakan untuk ditunggangi atau 
untuk pengangkut barang, bebas mencari makan-minum sendiri. 

798D. Sesudah menyatakan bahwa hal-hal dan rincian kecil diserahkan 
kepada manusia untuk mengundangkannya menurut apa yang dianggapnya 
tepat, ayat itu dengan tepat sekali menarik perhatian kepada kenyataan bahwa 
kebebasan dan daya nalar semacam itu tidak diperkenankan dalam hal-hal 
pokok (fundamental), sebab dalam hal-hal yang pokok kesatupahaman itu 
perlu sekali dan perlainan pendapat mungkin akan menjadi sangat merugikan. 

Ayat itu mengemukakan contoh untuk menunjukkan bahwa kepada otak 
manusia tidak dapat dipercayakan membuat undang-undang mengenai hal- 
hal yang pokok. Orang-orang Arab dahulu mempunyai kebiasaan melepas 
binatang-binatang seperti tersebut dalam ayat itu untuk menghormati berhala- 
berhala mereka. Di samping itu, karena berdasar pada kekahran dan takhayul, 
perbuatan itu pun sangat bodoh. Binatang-binatang yang dilepas semacam itu 
menimbulkan kerusakan besar ke mana saja mereka pergi. Al-Quran merujuk 
kepada kelakuan yang buruk ini untuk dijadikan contoh mengenai hukum- 
hukum rekaan manusia dan memperingatkan orang-orang Kristen yang 
mempertanyakan hikmah syariat untuk meraih pelajaran dari amal-perbuatan 
nista yang ke dalam amal-perbuatan itu orang-orang musyrik Arab terjerumus, 
oleh karena mereka tidak memiliki syariat yang membimbing mereka. 

799. Kewajiban kita hanya menyampaikan kebenaran kepada orang lain. 
Syukur apabila mereka menerimanya. Tetapi jika kita telah berusaha sebaik- 
baiknya mereka masih tidak mau juga melepaskan diri dari kebiasaan buruk 
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106. Hai orang-orang yang 
beriman! Jagalah dirimu. Orang- 
orang yang "scsat tidak akan 
memudaratkanmu jika kamu 
telah memperoleh petunjuk. 799 
Kepada Allah-lah kamu sekalian 
akan kembali; maka Dia akan 
memberitahukan kepadamu apa 
yang senantiasa kamu kerjakan. 

107. Hai orang-orang yang 
beriman! Apabila salah seorang 
di antara kamu menghadapi ke- 
matian, maka waktu berwasiat, 
hendaklah ditetapkan dua orang 
laki-laki yang adil dari antaramu; 
atau dua orang lain yang bukan 
dari antara kamu, jika kamu 
sedang bepergian di muka bumi 
lalu kamu ditimpa musibah 
kematian. 800 Tahanlah kedua 
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mereka, maka penolakan mereka terhadap kebenaran itu tidak akan merugikan 
kita. Dalam keadaan bagaimanapun kita tidak boleh mengkompromikan asas- 
asas kita guna menarik orang lain kepada jalan pikiran kita. Hal demikian 
akan sama seperti membinasakan kita sendiri untuk menyelamatkan jiwa 
orang lain dan itu sungguh akan merupakan jual-beli yang buruk sekali. 

800. Menurut riwayat, ada peristiwa pemah teijadi di zaman Rasulullah 
Saw yang memberi penjelasan mengenai ayat ini dan kedua ayat berikutnya. 
Seorang Muslim yang meninggal di tempat yang jauh dari kampung- 
halamannya telah mengamanatkan barang-barangnya kepada dua orang 
Kristen bersaudara - Tamim Dariy dan ‘Adi - sebelum ia meninggal dunia 
ia minta kepada mereka agar menyerahkan barang-barang itu kepada ahli 
warisnya di Medinah. 

Seterima barang-barang itu ahli warisnya mendapatkan bahwa 
satu mangkok perak telah hilang. Atas kejadian itu kedua orang tersebut 
dipanggil untuk diminta keterangan tentang hilangnya mangkok itu, tetapi 
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saksi itu sesudah shalat 801 untuk 
memberikan kesaksian, dan jika 
kamu meragukan kesaksiannya, 
maka hendaklah keduanya ber- 
sumpah dengan nama Allah 
dengan berkata, “Kami tidak akan 
mengambil keuntungan dengan 
sumpah karni ini, walaupun ia 
yang untuknya kami beri per- 
saksian itu dari kaum kerabat 
kami, dan kami tidak akan "mc- 
nyembunyikan kesaksian yang di- 
perintahkan oleh Allah; sesung- 
guhnya jika demikian, niscaya 
kami termasuk orang-orang yang 
berdosa.” 


l!' ‘Uj' 


a 2 : 141,284. 

mereka bersumpah bahwa mereka tidak tahu-menahu tentang itu. Beberapa 
lama kemudian ahli waris almarhum pada suatu ketika melihat mangkok 
tersebut ada di tangan beberapa orang di Mekah yang mengatakan kepada 
mereka bahwa mangkok itu telah dijual kepada mereka oleh kedua orang 
yang kepadanya almarhum telah mengamanatkan bendanya. Atas itu kedua 
orang tersebut dipanggil lagi, dan di hadapan mereka ahli mangkok itu milik 
mereka, oleh karena itu diserahkanlah kepada mereka (Mantsur). 

801. Shalat itu sebaiknya shalat Asar, sebab selepas shalat itulah 
Rasulullah Saw memanggil kedua saksi yang dimaksud di atas, dan yang 
diyakini telah mencuri mangkok perak itu. Waktunya sesudah shalat telah 
dipilih dengan pertimbangan, agar situ diresapi ketakwaan dan membuat 
pikiran mereka cenderung kepada kejujuran. Jika saksi-saksi itu bukan orang 
Islam, maka mereka dapat dipanggil untuk bersumpah selepas shalat mereka 
sendiri agar suasana khidmat pada saat itu, dapat membuat mereka cenderung 
untuk membuat pernyataan yang benar. 

802. Kata Aulayan mengisyaratkan kepada kedua saksi yang pertama 
dan berarti bahwa kedua orang ini ada dalam kedudukan yang lebih baik 
untuk memberikan kesaksian yang benar, sebab mereka itulah yang berada 
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108. Tetapi jika diketahui bah- 
wa sesungguhnya kedua orang 
itu telah nyata-nyata berbuat 
dosa, maka dua orang lain dari 
kerabat yang meninggal berdiri 
memberikan kesaksian untuk me- 
nentang kesaksian kedua orang 
terdahulu, 802 lalu keduanya ber- 
sumpah dengan nama Allah, 
“Kesaksian kami pasti lebih 
benar daripada kesaksian kedua 
orang itu, dan kami tidak berlaku 
curang, sesungguhnya jika demi- 
kian niscaya kami akan termasuk 
orang-orang yang aniaya.” 

109. Hal demikian itu lebih 
dekat supaya mereka itu memberi 
kesaksian menurut kenyataan se- 
benamya atau supaya mereka itu 
takut bahwa sesudah sumpah 
mereka akan diambil sumpah- 
sumpah lain. Dan bertakwalah 
kepada Allah serta dengarkanlah, 
dan Allah tidak memberi petun- 
juk kepada kaum yang durhaka. 
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bersama almarhum pada waktu meninggalnya dan dalam kehadiran mereka 
itu wasiat telah dibuat dan kepada mereka juga harta benda itu dipercayakan 
untuk diserahkan kepada ahli waris almarhum. Saksi lainnya harus dari antara 
ahli waris almarhum. 

803. Jawaban dari rasul-rasul mengandung arti bahwa maksud pertanyaan 
Allah Swt tersebut bukan untuk memperoleh keterangan dari mereka atau 
menambah pengetahuan-Nya, akan tetapi maksudnya ialah mereka harus 
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R. 15 110 .Ingatlah hari ketika Allah 

akan mengumpulkan para rasul 
lalu Dia bertanya, ”Apakah 
"jawaban yang diberikan kaum- 
mu kepadamu?” Mereka akan 
berkata, ‘Tidak ada pengetahuan 
pada kami, sesungguhnya Eng- 
kaulah Yang Maha Mengetahui 
yang gaib.” 803 

111. Ketika Allah berhrman, 

“Hai Isa ibnu Maryam, ingatlah 
nikmat-Ku atas engkau dan atas 
ibu engkau ketika *Aku mem- 
perkuat engkau dengan Ruhul- 
kudus, c engkau bertutur kata 
kepada orang-orang ketika eng- 
kau masih dalam buaian dan 
ketika setengah baya, 804 dan 
ingatlah ketika 'A.ku mengajari 
engkau Al-kitab, Hikmah, Taurat 
dan Injil; dan ketika engkau 
dengan izin-Ku 'menciptakan 
sesuatu dari tanah seperti pen- 

a l : 7; 28 : 66. h 2 : 88; 2 : 254. c 3 : 47. d 3 : 49. e 3 : 50. 

memberikan kesaksian terhadap orang-orang kahr, seperti juga jelas dari 
QS.4:42. 

804. Bertutur kata dalam buaian berarti mengucapkan kata-kata yang 
berhikmah dan bertuah semasa masih kanak-kanak. Nabi Isa As berbicara 
semacam ini mencerminkan pujian besar bagi ibundanya yang karena ia 
sendiri seorang ibu yang bijaksana lagi saleh, membesarkan puteranya 
menjadi anak yang juga bijak dan saleh pula. Dan mengucapkan kata-kata 
baik di pertengahan umur menunjukkan bahwa tidak hanya Siti Maryam saja 
seorang wanita yang saleh, tetapi Nabi Isa As juga seorang yang bertakwa 
sehingga ketika ia berusia lanjut dan tidak lagi ada di bawah pengaruh 
langsung bundanya, ia mengucapkan pula kata-kata saleh dan berhikmah. 
Lihat juga catatan no.418. 
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ciptaan burung, lalu engkau 
meniupkan jiwa baru ke dalam- 
nya, maka jadilah ia sesuatu 
yang dapat terbang dengan izin- 
Ku. Dan engkau dengan izin- 
Ku 805 menyembuhkan orang- 
orang buta dan yang berpenyakit 
kusta; dan ketika engkau dengan 
izin-Ku membangkitkan yang 
telah mati rohani; dan ketika 
"Aku menghalangi Bani Israil 
dari membunuh 806 engkau ketika 
engkau datang kepada mereka 
dengan tanda-tanda yang nyata, 
lalu orang-orang yang kafir di 
antara mereka berkata, “Ini tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata.” 

112. Dan ingatlah nikmat- 
Ku ketika *Aku mewahyukan 
kepada para hawari, “Berimanlah 
kepada-Ku dan kepada rasul- 
Ku.” Mereka berkata, “Kami 
telah beriman, dan saksikanlah 
bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri.” 

113. Ingatlah ketika para 
Hawari berkata, “Hai Isa ibnu 
Maryam, mampukah Tuhan eng- 
kau menumnkan kepada kami 
hidangan 807 dari langit? 808 ” Ia ber- 
kata, “Bertakwalah kepada Allah 
jika kamu orang-orang yang 
beriman.” 
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805. Lihat catatan no. 420D dan 420E. 

806. Yang dimaksud ialah upaya orang-orang Yahudi untuk membunuh 
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114. Mereka berkata, “Kami 
ingin memakan dari hidangan 
itu, supaya hati kami tenteram, 
dan supaya kami mengetahui 
bahwa engkau sungguh telah 
berkata benar kepada kami dan 
supaya kami termasuk di antara 
orang-orang yang menjadi saksi.” 

115.1sa ibnu Maryam berkata, 
“Ya Allah, Tuhan kami, turun- 
kanlah kepada kami hidangan 
dari langit supaya menjadi suatu 
Hari Raya bagi kami, bagi orang- 
orang yang awal dari kami, juga 
bagi yang datang di bclakang X0fi4 
kami, dan sebagai tanda kebe- 
naran dari Engkau, berilah kami 
rezeki, dan Engkau sebaik-baik 
Pemberi rezeki. 809 
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Nabi Isa As di atas kayu salib dan dari kayu salib itu Allah Swt telah 
menyelamatkannya. 

807. Bukan satu kali hidangan saja yang diminta oleh para hawari (murid 
Nabi Isa As) melainkan jaminan hidup yang kekal dan dapat diperoleh tanpa 
kesukaran atau jerih-payah. 

808. Kata-kata “dari langit” menyatakan suatu hal yang diperoleh tanpa 
susah-payah tapi pasti serta kekal. 

808A. Kaum Kristen telah diberi kekuasaan duniawi pada permulaannya 
seperti di bawah bangsa Romawi dan sekarang mereka menguasai kawasan- 
kawasan luas di bumi ini. 

809. Akan ada dua masa kemakmuran dan kemajuan untuk umat Kristen 
sebagaimana ditunjukkan oleh kata ‘Id yang secara harhah berarti “hari 
yang berulang.”umat Kristen telah dianugerahi harta-benda duniawi dengan 
berlimpah-limpah pada zaman permulaan sesudah Konstantin dan kemudian 
dalam abad-abad ke-18 dan ke-19 mereka memperoleh kemakmuran dan 
kekuasaan politik dalam ukuran yang tak ada tara bandingannya dalam 
sejarah bangsa lain mana pun. 


474 




Juz 7 


AL-MA’IDAH 


Surah 5 


R. 16 


116. Allah berhrman, “Sesung- 
guhnya Aku akan menurunkannya 
kepadamu, maka barangsiapa di 
antaramu kafir sesudah itu, maka 
sesungguhnya Aku akan meng- 
azab-nya dengan azab yang tidak 
pernah Aku timpakan azab ke- 
pada seorang pun 810 di seluruh 
alam.” 







117.Dan ingatlah ketika Allah 
berhrman, “Hai Isa ibnu Maryam, 
apakah engkau telah berkata ke- 
pada manusia, “Jadikanlah aku 
dan ibuku sebagai dua tuhan 811 
selain Allah?” Ia berkata, “Maha- 
suci Engkau. Tidak patut bagiku 
mengatakan 812 apa yang bukan 
hak-ku. Jika aku telah mengata- 
kannya maka sungguh Engkau 
mengetahuinya. Engkau menge- 
tahui apa yang ada dalam diriku, 
sedangkan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada diri Engkau, 
"scsungguhnya Engkau-lah Yang 
Maha Mengetahui segala yang 
gaib.* 
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810. Hukuman yang dimaksud dalam ayat itu sama dengan yang tersebut 
dalam QS. 19:91. Dua Perang Dunia yang terakhir dengan akibat-akibat 
yang ditimbulkannya dapat merupakan satu tahap penyempumaan kabar 
gaib ini, dan hanya Allah Swt sajalah yang mengetahui hukuman-hukuman 
mengerikan apakah yang masih menunggu untuk bangsa-bangsa Kristen di 
belahan bumi sebelah barat. 


* Di dalam ayat ini disebut, bahwa Nabi Isa As pada Hari Kiamat akan berkata, “Aku tidak 
pemah mengajarkan kepada manusia, jadikanlah aku dan ibuku sebagai sembahan selain 
Tuhan.” Hal demikian secara mutlak terbukti dari Bibel. Tidak ada satupun ayat di dalam Injil 
dimana Nabi Isa As bersabda, bahwa jadikanlah aku dan ibuku sebagai sembahan selain Tuhan 
bahkan ketika setan berkata untuk menguji beliau agar bersujudlah kepadaku (setan) pada saat 
itu juga sebagai jawabannya beliau tidak bersabda, “Bersujudlah kamu kepadaku!” 
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yaitu, a ”Beribadahlah kepada 


pernah mengatakan kepada 


Engkau perintahkan kepadaku, 


mereka kecuali apa yang telah 


118. “Aku sama sekali tidak 



Allah, Tuhan-ku 813 dan Tuhan- 




mereka selama aku berada di 
antara mereka, 814 tetapi tatkala 
'Engkau telah mewafatkanku 815 
maka Engkaulah Yang menjadi 
Pengawas atas mereka, dan Eng- 
kau adalah Saksi atas segala 
sesuatu.* 


a 5 : 73 ; 19 : 37 . b 3 : 57 . 


811. Ayat itu mengacu kepada kebiasaan Gerej a Kristen yang menisbahkan 
kekuatan-kekuatan Uluhiyyah (Ketuhanan) kepada Siti Maryam. Pertolongan 
Siti Maryam dimohon dalam Litania (suatu bentuk sembahyang), sedangkan 
dalam Katekismus (buku pelajaran dasar ajaran agama berupa tanya-jawab) 
Gereja Romawi ditanamkan akidah bahwa ia adalah ibunda Tuhan. 

Gerejawan-gerejawan di zaman lampau menganggap ia mempunyai 
sifat-sifat Tuhan dan, Paus Pius XII telah memasukkan paham kenaikan 
Siti Maryam ke langit dalam ajaran Gereja. Semua ini sama halnya dengan 
menaikkan Maryam ke jenjang Ketuhanan. Inilah yang dicela oleh kaum 
Protestan dan disebut sebagai Mariolatry (Pemujaan Dara Maria). 

812. Ungkapan bahasa Arab dalam teks yang diterjemahkan sebagai 
“tidakpatut bagiku ” dapat ditafsirkan sebagai: Tidak patut bagiku atau tidak 
mungkin bagiku atau aku tidak berhak berbuat demikian, dan sebagainya. 

813. Nabi Isa As mengajarkan menyembah hanya satu Tuhan (Matius 
4:10 dan Lukas 4:8). 

814. Selama Nabi Isa As hidup, ia mengamati dengan cermat pengikut- 
pengikutnya dan menjaga agar mereka jangan menyimpang dari jalan yang 
benar, tetapi ia tidak mengetahui bagaimana mereka telah berbuat dan akidah- 

* Dalam ayat ini Nabi Isa As menyebutkan tentang kematian beliau As secara terang-terangan 
dan dari sana juga terbukti, bahwa pada waktu beliau As hidup, kemusyrikan belum tersebar 
dalam kaum beliau. Ketika beliau pergi berhijrah dari Palestina maka Paulus menyesatkan orang 
Yunani (non Bani Israil), dan ia menjadikan Nabi Isa As sebagai sembahan. Bani Israil, kaum 
yang diseru oleh Nabi Isa As, tidak menyebarkan kemusyrikan selama beliau As masih hidup. 
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119. “Kalau Engkau meng- 
azab mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba- 
Mu, dan kalau Engkau meng- 
ampuni mereka, maka sesung- 
guhnya Engkau-lah Yang Maha- 
perkasa, Mahabijaksana.”* 

120. Allah berhrman, “Inilah 
hari ketika hanya orang-orang 
yang benar yang akan beruntung 
karena kebenaran mereka. Bagi 
mereka kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Allah" ridha 
kepada mereka dan mereka 
pnn ridha kepada-Nya, itulah 
kemenangan yang besar.” 




a 9 9 
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a 9 : 100; 58 : 23; 98 : 9. 


akidah palsu apa yang dianut mereka sesudah ia wafat. Kini, oleh karena 
pengikut-pengikutnya telah sesat maka dapat diambil kesimpulan pasti 
bahwa Nabi Isa As telah wafat, sebab sebagaimana ditunjukkan oleh ayat 
itu, sesudah wafatnyalah ia disembah sebagai Tuhan. Begitu pula kenyataan 
bahwa menurut ayat ini Nabi Isa As akan menyatakan tidak tahu-menahu 
bahwa pengikut-pengikutnya menganggap ia dan bundanya sebagai dua tuhan 
sesudah ia meninggalkan mereka, membuktikan bahwa ia tidak akan kembali 
lagi ke dunia. Sebab apabila ia harus kembali dan melihat dengan mata sendiri 
pengikut-pengikutnya telah menjadi rusak dan telah mempertuhankannya,ia 
tidak dapat berdalih tidak tahu-menahu bahwa dirinya telah dipertuhankan 
oleh mereka. Jika sekiranya ia berbuat demikian, jawabannya dengan berdalih 
tidak tahu-menahu, akan merupakan kedustaan yang sebenar-benamya. 

Dengan demikian ayat itu menrbuktikan secara positif bahwa Nabi Isa 
As telah wafat dan ia sama sekali tidak akan kenrbali ke dunia ini. Lebih-lebih 
menumt hadis yang termasyhur, Rasulullah Saw akan menggunakan kata- 
kata seperti itu pada Hari Kebangkitan, sebagaimana kata-kata itu diletakkan 

* Pada ayat ini Nabi Isa As dengan penuh hikmah berdo’a untuk orang-orang yang berdosa, 
“Jika Engkau menghukum mereka maka mereka adalah hamba-Mu dan jika Engkau 
mengampuni mereka maka sesungguhnya Engkau Mahaperkasa, Mahabijaksana.” 
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121. "Kcpunyaan Allah keraja- u 



an seluruh langit dan bumi dan 
apa pun yang ada di dalamnya, 
dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 816 


a 


5 : 18 , 41 ; 42 : 50 ; 48 : 15 . 


di sini pada mulut Nabi Isa As, bila kelak ia melihat pengikutnya digiring ke 
neraka. Ini memberikan dukungan lebih lanjut pada kenyataan, bahwa Nabi 
Isa As telah wafat seperti halnya Rasulullah Saw juga. 

815. Lihat catatan no. 424. 

816. Ayat itu merupakan penutupan yang tepat sekali terhadap surah yang 
di dalamnya kesalahan-kesalahan umat Kristen dengan tegas dikupas dan 
dilenyapkan, lagi pula di dalamnya mengandung pemyataan yang terselubung 
bahwa kejayaan mereka tidak akan kekal dan Allah Swt akhimya akan 
memindahkan Kerajaan-Nya kepada mereka yang lebih berhak memilikinya. 
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Surah 6 

AL-AN‘AM 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


166, dengan basmalah 


Rukuknya 


20 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini termasuk ke dalam golongan Makkiyah. Menurut 
kebanyakan riwayat seluruh surah ini diwahyukan sekaligus, dan 
sebagaimana diriwayatkan oleh beberapa ulama hadis, ketika surah ini 
diturunkan ada sebanyak 70.000 malaikat menjaganya; hal demikian 
menunjukkan adanya perlindungan istimcwa diberikan kepada isi 
surah ini. Surah ini mungkin diberi nama berdasarkan ayat 137 - 139, 
dimana An ‘am disebut sebagai salah satu sebab kemusyrikan. 

Ikhtisar Surah 

Dalam surah ini nampak ada satu perubahan dalam penyajian 
pokok pembahasan dari penyajian yang dipakai dalam surah-surah 
terdahulu. Surah ini mengandung sangkalan terhadap agama-agama 
yang bukan berasal dari Bani Israil dan mulai dengan sangkalan 
terhadap agama Zoroastcr yang percaya akan dwi-ketuhanan - dua 
tuhan yang berlainan - yaitu, tuhan-kebaikan dan tuhan-kejahatan. 
Al-Qur’an mengupas ajaran ini dengan menyatakan bahwa kedua 
kekuatan berbuat baik dan jahat itu, pada hakikatnya, adalah dua mata 
rantai - yang satu tidak menjadi lengkap tanpa yang lainnya; maka 
kekuatan-kekuatan itu tidak dapat dikatakan telah diciptakan oleh 
dua tuhan yang berlainan. Cahaya dan kegelapan sebenamya adalah 
makhluk ciptaan Tuhan Yang itujuga, dan adanya cahaya dan kegelapan 
itu sesungguhnya mempakan dalil yang kuat atas kebenaran Tauhid 
Ilahi dan mempunyai kaitan yang khas dengan kejadian manusia dan 
kekuatan-kekuatan serta kemampuan-kemampuan alaminya. Surah 
ini selanjutnya membahas masalah yang penting, bahwa kejahatan 
itu lahir dari kesalahan dalam penggunaan kemampuan-kemampuan 
yang diberikan Allah, dan manakala manusia berhenti menggunakan 
sebaik-baiknya kemampuan-kemampuan itu, Tuhan membangkitkan 
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seorang nabi untuk mengajar mereka pemakaian yang tepat. Sesudah 
itu dinyatakan bahwa penangguhan turunnya hukuman Tuhan atas 
orang-orang katir acapkali membuat mereka lebih angkuh, meskipun 
sungguhnya penangguhan itu selalu disebabkan oleh kasih-sayang 
Allah. 

Mereka menganiaya nabi mereka serta pengikut-pengikutnya, 
karena berpegang pada harapan semu bahwa dengan jalan itu, mereka 
akanberhasil melemahkan iman orang-orang mukmin; tetapi, keimanan 
orang-orang mukmin senantiasa tangguh dan gigih, kendatipun 
dihimpit oleh musibah dan penderitaan sepahit-pahitnya. Sedangkan 
orang-orang kafir segera melepaskan kepercayaan-kepercayaan 
syirik mereka sendiri, manakala nasib malang menimpa diri mereka. 
Selanjutnya tabir disingkapkan mengenai masalah bahwa gaya hidup- 
tak-beragama itu, lahir karena tidak percaya akan kehidupan sesudah 
mati, atau karena orang-orang kafir itu tidak menegakkan hubungan 
yang sesungguhnya dengan Tuhan. 

Kedua kekurangan iman itu membuat mereka berani menolak 
kebenaran. Perlawanan dilancarkan oleh orang-orang kafir terhadap 
nabi-nabi yang, agaknya bukan sama sekali tidak wajar; oleh karena, 
yang mencari Tuhan hanyalah orang-orang yang memiliki kecondongan 
alami untuk hal-hal kerohanian, sebab orang yang tuli rohani tidak dapat 
mendengar Suara Tuhan. Mereka melihat Tanda demi Tanda, namun 
seperti layaknya burung beo, terus juga mengatakan bahwa tak ada 
tanda (ayat) diperlihatkan kepada mereka. Para penentang Rasulullah 
Saw telah melihat banyak tanda, tetapi mereka tidak mendapat faedah 
dari tanda-tanda itu. Oleh karena itu diperingatkan, bahwa kini mereka 
hanya akan melihat tanda azab belaka. Akan tetapi, Tuhan tidak cepat 
menghukum. Jika orang-orang kafir dengan sengaja dan secara terus- 
menerus menutup sendiri pintu tobat dan menolak seraya mengejek 
Amanat Tuhan, pada waktu itu baru mereka dihukum. Kemudian, 
dinyatakan bahwa hanya mereka yang mempunyai ketakwaan di dalam 
hatilah yang menerima kebenaran; dan, Rasulullah Saw diperintah 
untuk menyampaikan seruannya hanya kepada orang-orang yang 
bertakwa. Adapun terhadap yang lainnya perlulah terlebih dahulu 
ditanamkan di dalam hati mereka rasa ketakutan kepada Tuhan, baru 
kemudian dalil dan keterangan akan berfaedah bagi mereka. 

Selanjutnya dikatakan bahwa demi kemajuan Islam adalah penting 
sekali agar perhatian khusus diberikan kepada pendidikan rohani 
orang-orang mukmin, sebab Rasulullah Saw tak luput dari kematian 
dan pada suatu hari harus wafat dan hanya tinggal jama’ah orang-orang 
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mukmin saja yang akan menyampaikan dan menyebarkan Amanat 
Ilahi. Setelah itu, orang-orang kahr diberi tahu bahwa mereka berbuat 
bodoh sekali, jika mencela Rasulullah Saw hanya semata-mata karena 
azab yang dijanjikan belum juga menimpa mereka. Dikatakan kepada 
mereka bahwa penghukuman terhadap para pengingkar kebenaran 
yang sombong dan angkuh, adalah terletak seluruhnya di tangan Tuhan, 
yang akan menghukum mereka bila dianggap-Nya tepat dan layak. 
Mungkin orang yang hari ini merupakan musuh kebenaran dan layak 
mendapat hukuman Tuhan, dapat mendatangkan islah (refonnasi) di 
dalam dirinya esok hari, lalu layak meraih kasih-sayang Tuhan. Jadi, 
pemberian hukuman atau penangguhannya adalah urusan Tuhan 
Sendiri. 

Surah ini selanjutnya memaparkan kepalsuan ajaran-ajaran 
musyrik dengan mengemukakan peristiwa tukar pikiran yang dilakukan 
Hadhrat Ibrahim As dengan kaumnya; kemudian disebutkannya rahmat 
dan karunia yang dilimpahkan Tuhan kepada beliau serta keturunannya 
dikarenakan mereka berjuang keras untuk menegakkan kebenaran di 
atas dunia. Surah ini menyatakan lebih lanjut bahwa tugas para rasul 
tidak pernah gagal. Bagaikan air hujan, upaya para rasul memberi 
kesuburan dan kesegaran kepada tanah rohani yang kering dan gersang; 
dan, karena tidak mungkin mencapai makrifat yang hakiki tentang 
Tuhan sebelum Dia Sendiri menampakkan Diri-Nya kepada manusia, 
maka perlu sekali para rasul datang dari waktu ke waktu, sebab dengan 
perantaraan mereka itulah Tuhan menampakkan Diri-Nya kepada 
dunia. Kemudian, dinyatakan bahwa untuk meraih keimanan yang 
sejati, satu perubahan hati yang sehat merupakan suatu syarat mutlak. 
Tanpa perubahan semacam itu, tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat pun 
akan sia-sia belaka. Kemudian, perbandingan diadakan antara ajaran 
Islam yang menjawab serta memenuhi tuntutan-tuntutan akal sehat dan 
keadilan dengan ajaran-ajaran serta amal-perbuatan kaum penyembah 
berhala yang tidak didasarkan atas akal sehat maupun atas dalil. 
Menjelang akhir surah, diterangkan kepada kita bahwa, Al-Qur’an telah 
diturunkan kepada berbagai bangsa untuk mengangkat dan memuliakan 
mereka - sekalipun sampai saat (Al-Qur’an diturunkan) ini pun kepada 
bansa-bangsa tersebut belum pernah diturunkan wahyu - agar mereka 
jangan dibayangi perasaan rendah diri di hadapan Ahlikitab. Amanat 
al-Qur’an adalah berbeda dari kitab-kitab suci yang terdahulu, karena 
ia diperuntukkan bagi seluruh umat manusia dan karena ia berupaya 
menegakkan keamanan sejati serta abadi di antara berbagai golongan 
umat manusia, dan juga antara manusia dengan Khalik-nya. 
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1. Aku baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Segala puji bagi Allah Yang 
telah menciptakan seluruh langit 
dan bumi dan menjadikan 817 ke- 
gelapan dan cahaya, tetapi ft orang- 
orang yang katir mempersekutu- 
kan Tuhan mereka. 





9 


3. Dialah c Yang telah men- ^ 



ciptakan kamu dari tanah liat, 
kemudian Dia menetapkan suatu 
jangka waktu, 818 dan ada 7suatu 
jangka waktu lagi di sisi-Nya, 819 
tetapi kamu ragu.* 


Yihat 1:1. *6 : 151; 27 : 61. 
c 15 : 27; 23 : 13; 32 : 8; 37 : 12; 38 : 72. d l\ : 5. 


817. Kata Ja’ala kadang-kadang digunakan dalam arti yang sama 
dengan Khalaqa (Dia menciptakan), akan tetapi kalau Khalaqa mengandung 
pengertian menciptakan benda sesudah mengukur dan merekayasanya, maka 
Ja ’ala berarti membuat barang dalam keadaan tertentu atau menata atau 
menetapkannya untuk satu tujuan yang pasti ( Lane ). Paham kemusyrikan 
agaknya didasarkan pada dua teori. Orang-orang Hindu adalah pendukung 
utama teori yang mengatakan bahwa Tuhan telah melimpahkan kekuasaan- 
Nya kepada wujud-wujud tertentu. Penganut-penganut agama Zoroaster 
percaya akan dua tuhan: Ormuzd - tuhan cahaya; dan Ahriman - tuhan 
kegelapan. Ayat ini menolak kedua teori tersebut dan mengatakan bahwa 
Tuhan itu Pencipta seluruh langit dan bumi, dan Dia juga Pencipta terang dan 
gelap, karena segala kekuatan dan pujian itu milik Dia maka apa gunanya 
bagi Dia melimpahkan kekuatan-kekuatan-Nya dan mempercayakan sebagian 
karya-Nya kepada wujud-wujud lain?. 


* Perkataan pertama yang dipergunakan dalam ayat ini adalah ‘ Ajal , maksudnya adalah mati 
karena kecelakaan ataupun mati karena sakit, yang peristiwanya dapat terjadi sebelum waktu yang 
telah ditetapkan pada akliir umur seseorang. Di dunia ini manusia juga menetapkan suatu ‘Ajalin 
Musamma (satu jangka waktu) berkaitan dengan pemiagaannya. Misalnya jembatan itu paling 
lama sekian tahun akan tetap berdiri setelah itu akan msak. Akan tetapi disebabkan kecelakaan 
sebelum ‘Ajalin Musamma (jangka waktu yang telah ditetapkan) jembatan itu dapat msak. 
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4. Dan "Dialah Allah, Tuhan 
di seluruh langit dan di bumi. 820 
Dia mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu 
zahirkan, dan Dia mengetahui 
apa pun yang kamu usahakan. 

5. Dan hidaklah datang kepada 
mereka suatu tanda pun dari tanda- 
tanda 821 Tuhan mereka melainkan 
mereka senantiasa berpaling dari- 
nya. 

6. Maka sungguh "mercka 
telah mendustakan kebenaran 
ketika datang kepada mereka; 
maka segera akan datang kepada 
mereka kabar-kabar 822 tentang 
apa yang senantiasa mereka per- 
olok-olokkan. 

a 43 : 85. h 2\ : 3; 26 : 6; 36 : 47. C 26 : 7. 

818. Baik kejadian manusia maupun kematiannya (menetapkan suatu 
jangka waktu), telah disebut sebagai tindakan kasih sayang Allah Swt. 

819. Kata “Jangka waktu” pertama merujuk kepada masa kehidupan 
tiap-tiap orang dan “jangka waktu ” kedua kepada kehidupan alam semesta. 

820. Ayat itu tidak berarti bahwa Wujud Tuhan memenuhi seluruh langit 
dan bumi. Apa yang dimaksudkan ialah ilmu-Nya meliputi seluruh alam. 

821. Suatu bukti yang penting mengenai ilmu dan kekuasaan Tuhan ialah 
nubuatan-nubuatan (kabar-kabar gaib) yang diwahyukan kepada rasul-rasul- 
Nya dan pertolongan serta bantuan yang dilimpahkan-Nya kepada mereka, 
waktu menghadapi serangan musuh yang jauh lebih kuat. Itulah yang disebut 
tanda-tanda. 

822. Anba adalah jamak dari Naba ’ yang pada umumnya digunakan 
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7. Apakah mereka tidak mem- 
perhatikan betapa banyak gene- 
rasi 823 yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka? "Kami telah 
meneguhkan mereka di bumi 
yang keteguhan itu belum pemah 
Kami berikan kepadamu, 824 dan 
*Kami kirimkan kepada mereka 
awan yang mencurahkan hujan 
lebat, dan Kami jadikan sungai- 
sungai mengalir di bawah mereka, 
lalu Kami binasakan mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka dan 
Kami bangkitkan suatu generasi 
yang lain sesudah mereka. 

8. Dan seandainya Kami me- 
numnkan kepada engkau suatu 
Kitab yang ditulis di atas kertas 
lalu mereka merabanya dengan 
tangan mereka, 825 niscaya orang- 
orang kafir akan berkata, “Ini 
tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata.” 


O"? Ot? ^ 74— => \_3jj LJ”i 
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°46 : 27. 6 11 : 53; 71 : 12. 


dalam Al-Qur’an tentang kabar-kabar penting yang berhubungan dengan 
beberapa kejadian besar (Kulliyyat). 

823. Qarn artinya suatu generasi manusia yang meneruskan atau 
mendahului generasi lainnya, seolah-olah kedua-dua generasi itu berhubungan 
menjadi satu; bangsa yang hidup pada satu zaman (Lane). 

824. Kata-kata itu tidak berarti bahwa dunia sedang mengalami 
kemunduran. Tidak syak lagi dunia seutuhnya mengalami kemajuan, tetapi 
beberapa bangsa terdahulu yang mencapai puncak peradaban di masa yang 
lampau telah demikian majunya dalam beberapa cabang seni dan ilmu 
pengetahuan, sehingga dalam cabang-cabang tertentu mereka tidak disamai 
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9. Dan mereka berkata, 
"”Mcngapa tidak diturunkan 
malaikat kepadanya?” Dan 
seandainya Kami menurunkan 
malaikat, 826 niscaya selesailah 
perkara itu kemudian mereka 
tidak akan diberi tangguh. 

10. Dan jika kami menjadikan 
seorang malaikat sebagai rasul, 
pasti Kami menjadikannya 
berupa seorang laki-laki; dan 
niscaya Kami akan membuat 
mereka ragu pada apa-apa yang 
mereka ragulcan. 827 

11. Dan, sungguh rasul-rasul 
sebelum engkau telah Miperolok- 
olokkan, maka orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka 
telah dikepung oleh apa yang 
mereka perolok-olokkan itu. 

12. Katakanlah, c ”Berjalanlah di 
muka bumi kemudian perhatikan- 
lah bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan.” 















*. —> 1 5jio\ Joj o^J^' (j 


a 2 : 211; 25 : 8. *21 : 42. c 3 : 138; 22 : 47; 27 : 70. 


oleh generasi-generasi berikutnya. Misalnya, dalam abad modem ini 
sekalipun banyak keajaiban-keajaiban telah diciptakan dalam bidang ilmu 
pengetahuan, masih juga menatap beberapa karya kebudayaan Mesir purba 
dengan rasa takjub. 

825. Mereka ingin yakin apakah barang itu sesuatu yang datang dari 
langit (benda samawi) dan bukan dari bumi (benda duniawi). 

826. “Turunnya malaikat-malaikat” berarti ancaman akan datangnya 
azab dari langit. 

827. Ayat itu menyingkapkan tabir kebodohan kaum kufar yang menuntut 
agar ada malaikat datang membimbing mereka. 
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13. Katakanlah, “Kepunyaan 
siapakah apa yang ada di seluruh 
langit dan bumi?” Katakanlah, 
“Kepunyaan Allah.” "Dia telah 
menetapkan atas diri-Nya 
memberi rahmat. 828 Niscaya 
'Dia akan mengumpulkan kamu 
hingga Hari Kiamat, tiada 
keraguan di dalamnya. Orang- 
orang yang merugikan dirinya 
sendiri, maka mereka tidak akan 
beriman. 

14. Dan kepunyaan-Nya-lah apa 
pun yang berada di dalam ke- 
gelapan malam dan cahaya siang, 
dan Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

15. Katakanlah, “Apakah aku 
akan menjadikan Pelindung yang 
lain selain Allah, "Pencipta 829 se- 
luruh langit dan bumi, padahal 
Dia-lah Yang 'hncmberi makan 
dan Dia tidak diberi makan?” 
Katakanlah, “Sesungguhnya ' aku 
diperintahkan untuk menjadi 
orang pertama yang berserah 
diri.” Dan janganlah sekali- 
kali kamu termasuk di antara 
golongan orang-orang musyrik. 
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“6 : 55; 7 : 157. *3 : 10; 4 : 88; 45 : 27. C 12 : 102; 14 : 11; 35 : 2; 39 : 47. 
^20 : 133; 51 : 58, 59. c 6 : 164; 39 : 13. 


828. Oleh karena segala benda di seluruh langit maupun di bumi itu 
milik Allah, musuh-musuh keimanan pun milik Dia. Tak ada seorang pun 
sudi membinasakan hasil karya tangannya sendiri, lebih-lebih lagi halnya 
Allah Swt. Dia Maha Penyayang dan memberikan tenggang waktu kepada 
orang-orang kahr, agar mereka dapat bertaubat dan dikasihani. 

829. Kata Fat_ir bila dipergunakan mengenai Allah berarti, yang 
menjadikan pertama kali; Maha Pencipta atau Maha Pembuat. 
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16. Katakanlah, “Sesungguhnya r ,\y r S 

jika aku mendurhakai 830 Tuhan- - 

ku, "aku takut azab Hari yang 
besar.” 


17. Barangsiapa dihindarkan 
dari azab pada Hari itu, maka 
sungguh Dia telah mengasihinya, 
dan itulah 831 kemenangan yang 
nyata. 

18. Dan 'jika Allah menim- 
pakan suatu kemudaratan kepada 
engkau, maka kecuali Dia tidak 
ada yang dapat menjauhkan ke- 
mudaratan itu baginya. Dan jika 
Dia menganugerahkan suatu ke- 
baikan kepada engkau maka Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

19. Dan ' Dia Mahaunggul 832 di 
atas hamba-hamba-Nya, dan Dia 
Mahabijaksana, Mahateliti. 
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830. Ayat itu mengandung peringatan keras kepada umat manusia agar 
berhati-hati jangan sampai membangkang terhadap Tuhan; ini sekali-kali 
tidak berarti bahwa Rasulullah Saw pemah mengingkari perintah Tuhan. 

831. Dzalika dapat mengisyaratkan kepada “dihindarkan (dari azab)” 
atau kepada “rahmat. ” 

832. Sifat Allah Swt Al-Qahir menolak teori bahwa benda dan ruh hidup 
berdampingan dengan Tuhan dan tidak diciptakan oleh Tuhan. Jika mereka 
tidak diciptakan oleh Tuhan, maka Dia tidak punya hak atau kekuasaan untuk 
menundukkan atau menguasai mereka. 
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20. Katakanlah, “Wujud mana- 
kah yang lebih benar dalam 
kesaksian?” Katakanlah, "”Allah, 
Dia-lah Saksi 833 di antara aku dan 
kamu. Dan Al-Qur’an ini di- 
wahyukan kepadaku supaya 
dengannya aku memberi peri- 
ngatan kepada kamu tentang 
azab yang akan datang dan juga 
kepada siapapun yang kepada- 
nya Al-Qur ’an telah sampai. 
Apakah kamu sungguh-sungguh 
memberi kesaksian bahwa ada 
tuhan-tuhan lain disamping 
Allah?” Katakanlah, “Aku tidak 
memberi kesaksian.” Katakanlah, 
“Sesungguhnya Dia-lah Tuhan 
Yang Maha Esa, dan sesungguh- 
nya aku berlepas diri dari apa pun 
yang kamu persekutukan dengan- 
Nya .” 

21. 'Drang-orang yang kepada- 
nya Kami telah beri Kitab, 
mereka mengenalnya sebagai- 
mana mereka mengenal 834 anak- 
anaknya sendiri. Orang-orang 
yang telah merugikan dirinya 
sendiri, maka mereka itu tidak 
akan beriman. 
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833. Allah Swt menjadi saksi dengan tiga jalan yang berlainan, dengan 
wahyu Al-Qur’an, inilah saksi pertama. Saksi-saksi yang kedua dan ketiga 
disebutkan dalam ayat-ayat berikutnya. 

834. Seorang nabi (atau demikian juga halnya apa pun yang bertalian 
dengan keimanan) pada permulaannya tidak diakui. Nabi hanya diakui (dan 
dikenal) sebagaimana seorang ayah mengenal anaknya, lebih merupakan 
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22. Dan “siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah 
atau yang mendustakan ayat-ayat- 
Nya? Sesungguhnya orang-orang 
aniaya itu tidak akan berhasil. 835 

23. Dan Hngatlah hari ketika 
Kami akan menghimpun mereka 
semua, kemudian Kami akan ber- 
hrman kepada orang-orang yang 
telah mempersekutukan Allah, 
“Di manakah sekutu-sekutumu 
yang senantiasa kamu anggap 
sekutu-sekutu Kami?” 836 
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24. Kemudian tidak akan per- 
nah lagi ada htnah mereka me- 
lainkan mereka akan berkata, ^— 1 -1 

“Demi Allah, Tuhan kami, kami 
bukanlah orang-orang musy- 
rik.” 837 



a 6 : 94; 7 : 38; 10 : 18; 11 : 19; 61 : 8. 6 10 : 39. 


kemungkinan daripada kepastian yang mutlak. Iman selalu harus dimulai di 
dalam alam gaib. 

835. Kesaksian ketiga adalah berdasar pada akal manusia. Setiap orang 
yang sehat akalnya akan mengakui bahwa, jika seseorang mengaku berbicara 
atas nama Allah Swt dan mengada-ada dusta terhadap-Nya, ia hanya akan 
mengakhiri hidupnya dalam kegagalan total dan kehancuran belaka. 
Demikian juga, mereka yang menentang Utusan Allah tak pemah diberi 
peluang untuk mencapai kemajuan dan usaha-usaha mereka untuk menahan 
atau menghambat kemajuan agama bam itu, berakhir dalam kegagalan total. 

836. Kamu katakan, da’wahkan, atau bicarakan. 

837. Penolakan pihak kaum musyrik ini sebenarnya akan mempakan 
pengakuan atas ketidakberdayaan mereka dan semacam permohonan rahmat 
Tuhan. 
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25. Lihatlah bagaimana mereka 
berdusta terhadap dirinya sendiri, 
dan akan lenyap dari mereka 
"apa pun yang dahulu senantiasa 
mereka ada-adakan. 

26. Dan dari antara mereka ada 
orang-orang yang hucndcngarkan 
engkau, padahal ' Kami telah men- 
jadikan tutupan atas hati mereka 
hingga mereka tidak dapat me- 
mahaminya serta kepekakan di 
dalam telinga mereka. Dan jika 
mereka melihat tanda-tanda, me- 
reka tidak akan beriman kepada- 
nya, sehingga apabila mereka 
datang kepada engkau, mereka 
berbantah dengan engkau, orang- 
orang kafir itu berkata, “Tidak 
lain Al-Qur ’an ini kecuali hikayat- 
hikayat orang-orang dahulu 
belaka ” 

27. Dan mereka melarang orang 
lain darinya sedangkan mereka 
sendiri pun menjauhkan diri dari- 
nya, 838 dan tidak ada yang mereka 
binasakan kecuali dirinya sendiri 
tetapi mereka tidak menyadari- 
nya. 
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838. Ayat itu merupakan tafsiran yang jelas mengenai daya pikat Al- 
Qur’an. 
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28. Dan seandainya engkau 
melihat fl ketika mereka dihadap- 
kan pada Api, hnaka mereka akan 
berkata, “Wahai, seandainya 
jika kami dikembalikan lagi, 
maka pasti kami tidak akan 
mendustakan ayat-ayat Tuhan 
kami, dan kami akan termasuk 
orang-orang mukmin.” 

29. Bahkan telah nyata bagi 
mereka 839 apa yang dahulu mereka 
sembunyikan, dan jika mereka 
dikembalikan lagi, niscaya me- 
reka akan kembali kepada apa 
yang telah dilarang darinya, dan 
sesungguhnya mereka itu para 
pendusta. 

30. Dan mereka berkata, '”Tidak 
lain kehidupan ini kecuali ke- 
hidupan kita di dunia dan kami 
tidak akan dibangkitkan kem- 
bali. ” 
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°46 : 35. *2 : 168; 23 : 100, 101; 26 : 103; 39 : 59. 
c 23 : 38; 44 : 36; 45 : 25. 


839. Kata-kata, “telah nyata bagi mereka” berarti bahwa musuh nabi- 
nabi Allah pun mempunyai suatu kesadaran dalam hati mereka tentang 
kebenaran utusan-utusan Ilahi, akan tetapi, disebabkan terlalu lekat kepada 
kepercayaan sendiri dan keras kepala, mereka berusaha menekan pikiran- 
pikiran semacam itu. Akan tetapi pada Hari Peradilan pikiran-pikiran mereka 
yang terpendam yang berusaha mereka sembunyikan di dalam kehidupan ini, 
akan menjadi kenyataan, dan tentang kebenaran nabi-nabi yang yang samar- 
samar dalam pengetahuan mereka, akan menjadi nampak jelas. 
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31. Dan seandainya engkau me- 
lihat ketika mereka dihadapkan 
kepada Tuhan-nya, "Dia berhr- 
man, “Bukankah kehidupan di 
akhirat ini benar?” Mereka ber- 
kata, “Ya, benar, demi Tuhan 
kami.” Dia berhrman, “Maka 
rasakanlah azab ini disebabkan 
kamu dahulu senantiasa meng- 
ingkarwya.” 

32. Sungguh merugilah Arang- 
orang yang mendustakan perte- 
muan dengan Allah, sehingga 
apabila Saat itu mendatangi 
mereka dengan tiba-tiba, mereka 
akan berkata, e ”Alangkah me- 
nyesalnya kami karena kelalaian 
kami mengenai Saat ini.” Dan 
mereka akan memikul bebannya 
di atas punggung mereka. 840 
Ingatlah, sangat buruk apa yang 
mereka pikul. 

33. Dan kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan hiburan. 
Dan sungguh rumah akhirat itu 
lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa. Apakah kamu tidak 
menggunakan akal? 
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840. Ayat ini berarti bahwa beban mereka akan menjadi bukan main 
beratnya. 
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34. Sungguh Kami mengetahui 
bahwa "yang mereka katakan 
itu tentu menyedihkan engkau; 
karena sesungguhnya bukanlah 
engkau yang mereka dustakan, 
melainkan ayat-ayat Allah-lah 
yang ditolak orang-orang aniaya 
itu. 841 






35.Dan sungguh rasul-rasul 
sebelum engkau telah didusta- 
kan, 842 tetapi mereka tetap ber- 
sabar terhadap pendustaan dan 
penganiayaan hingga A pertolong- 
an Kami datang kepada mereka. 
r Dan tidak ada yang dapat meng- 
ubah Kalimat-kalimat Allah. 843 
Dan sesungguhnya telah datang 
kepada engkau sebagian dari 
kabar-kabar tentang rasul-rasul 
terdahulu. 
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841. Rasulullah Saw dipenuhi oleh rasa kasih-sayang yang berlimpah- 
limpah. Beliau tidak menjadi kalut oleh apa yang dikatakan orang-orang kahr 
tentang beliau. Beliau bersedih hati bukan karena orang-orang kahr menuduh 
beliau palsu, melainkan karena dengan penolakan terhadap tanda-tanda Allah 
itu mereka telah menutup sendiri pintu rahmat Ilahi. 

842. Dengan cinta kasih Allah Swt berbicara kepada Rasulullah Saw 
memakai kata-kata rayuan dan pelipur lara. Dikatakan kepada beliau bahwa 
nabi-nabi sebelum beliau pun ditolak, dicaci-maki, dan diejek. 

843. Takdir Ilahi ini tidak mengalami perubahan, yaitu pertolongan Allah 
Swt datang kepada nabi-nabi Allah dan musuh mereka ditimpa kesedihan. 
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36. Dan jika berpalingnya me- 
reka terasa berat bagi engkau, 
maka jika engkau sanggup men- 
cari jalan tembus ke dalam bumi 844 
atau tangga ke langit, lalu engkau 
mendatangkan kepada mereka 
suatu Tanda, maka lakukanlah. 
Dan "jika Allah menghendaki 
niscaya mereka akan dihim- 
punNya kepada petunjuk. Maka 
janganlah sekali-kali engkau 
termasuk orang-orang jahil. 

37. Sesungguhnya orang- 
orang yang menerima kebenaran 
hanyalah orang-orang yang men- 
dengar, sedangkan orang-orang 
mati, 8444 Allah akan membangkit- 
kan mereka, 845 kemudian kepada- 
Nya mereka akan dikembalikan. 
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a 5 : 49; 6 : 150; 11 : 119; 13 : 32; 16 : 10. 


844. Kata-kata, “mencari jalan tembus ke dalam bumi, ” berarti 
“menggunakan daya-upaya duniawi,” yakni menablighkan dan menyebarkan 
kebenaran, dan kata-kata “tangga ke langit, ” maknanya, “menggunakan 
daya-upaya rohani,” yakni memanjatkan doa ke hadirat Allah Swt untuk 
memohon hidayat (petunjuk) bagi orang-orang kahr dan sebagainya. Shalat 
sungguh merupakan tangga yang dengan itu orang (secara rohani) dapat naik 
ke langit. Rasulullah Saw diberi tahu supaya menggunakan kedua upaya ini. 

Kata Jahil seperti dalam QS.2: 274 artinya, “seseorang yang tidak 
tahu-menahu” atau “tidak mengenal.” Rasulullah Saw dianjurkan agar 
jangan sampai tidak mengenal Hukum Tuhan dalam perkara ini. Ayat itu 
pun menyingkapkan keprihatinan dan perhatian besar Rasulullah Saw untuk 
kesejahteraan rohani kaum beliau. Beliau bersedia untuk sedapat mungkin 
membawakan kepada mereka tanda, sekalipun beliau harus “mencari lubang 
tembusan ke dalam bumi atau tangga ke langit.” 
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38. Dan mereka berkata, “”Me- 
ngapa tidak diturunkan kepadanya 
suatu tanda dari Tuhannya?” Kata- 
kanlah, “Sesungguhnya Allah ber- 
kuasa menurunkan tanda, akan 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” 

39. Dan hidak ada binatang 
yang merangkak di bumi dan 
tidak pula burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melain- 
kan mereka adalah umat-umat 846 
seperti kamu. 'Kami tidak me- 
luputkan sesuatu pun dalam Kitab 
ini. Kemudian kepada Tuhanlah 
mereka semua akan dihimpun. 
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844A. Ini menunjukkan bahwa kata Mauta telah digunakan pula dalam 
Al-Qur’an tentang mereka yang menjadi Mahrum (dijauhkan) dari kebenaran. 

845. Ayat itu menyebutkan dua golongan manusia: (a) Mereka yang baik 
dalam hati dan mendengarkan serta siap menerima kebenaran; dan (b) mereka 
yang nampaknya telah mati, tetapi mampu hidup kembali secara ruhaniah. 
Allah Swt akan menghidupkan mereka dengan suatu tanda, dan kemudian 
mereka pun akan mendengar lalu memeluk Islam. 

846. Ayat itu menyatakan bahwa burung-burung dan serangga-serangga, 
seperti semut, dapat mengerti dari perubahan cuaca bahwa angin taufan pasti 
akan datang dan binatang-binatang seperti anjing mengerti perintah-perintah 
tuannya. Akan tetapi, orang-orang kahr yang bodoh itu tidak melihat tanda- 
tanda yang nyata dan tidak menyadari bahwa dengan menolak Rasulullah Saw 
mereka mendapat murka Tuhan. Mereka diperingatkanbahwa segala perbuatan 
mereka telah direkam dan mereka harus mempertanggungjawabkannya nanti. 

Ayat itu nampaknya kemudian merujuk kepada dua golongan manusia: 
(a) Mereka yang bagaikan binatang-binatang yang semuanya membungkuk ke 
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40. Dan "orang-orang yang men- 
dustakan tanda-tanda Kami, me- 
reka itu tuli dan bisu serta berada 
dalam kegelapan yang pekat. 
Barangsiapa yang Allah kehen- 
daki, Dia akan membiarkannya 
sesat, dan barangsiapa yang Allah 
kehendaki, Dia akan menempat- 
kannya di atas jalan yang lurus. 

41. Katakanlah, “'Bagaimana- 
kah menurutmu jika azab Allah 
datang kepadamu atau jika Saat 847 
itu datang kepadamu, apakah 
kamu akan menyeru yang selain 
Allah, jika kamu orang-orang 
yang benar?” 

42. Tidak, 'bahkan hanya Dia- 
lah yang akan kamu seru; maka Dia 
akan menghilangkan kesusahan 
yang kamu serukan kepada-Nya, 
jika Dia menghendaki, dan kamu 
akan melupakan apa yang kamu 
sekutukan dengan-Nya . 848 
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a 2 : 19, 172; 27 : 81, 82; 30 : 53, 54. b 6 : 48; 12 : 108; 43 : 67. c 10 : 23, 24. 


tanah dan seluruh kehidupan mereka dilewatkan hanya untuk melampiaskan 
nafsu jasmani mereka semata. (b) Mereka yang laksana burung terbang 
tinggi ke cakrawala keruhanian, wujud-wujud yang tinggi keruhaniannya 
dimisalkan seperti burung-burung dalam Al-Qur’an (QS.3:50). 

847. Kata Sa‘at mengacu kepada saat kemenangan Islam atau kepada 
jatuhnya Mekah. 

848. Kata-kata “kamu akan melupakan apayang kamu sekutukan, secara 
harhah genap pada hari jatuhnya Mekah. Pada hari itu orang-orang Mekah 
kehilangan kepercayaan mereka sama sekali kepada tuhan-tuhan mereka 
seperti halnya Abu Sutyan dan Hindun, istrinya, dan lain-lainnya telah 
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R. 5 43.Dan sungguh Kami telah 
mengutus para rasul kepada 
umat-umat sebelum engkau, lalu 
"Kami timpakan pada mereka 
kesengsaraan dan kesusahan 849 
supaya mereka merendahkan diri. 

44. Lalu 850 mengapa mereka 
tidak merendahkan diri ketika 
datang kepada mereka azab Kami, 
bahkan 'hati mereka semakin 
keras dan 'sctan menampakkan 
indah kepada rnereka apa yang 
selama ini rnereka kerjakan. 

45. Maka tatkala hucrcka me- 
lupakan apa yang tentangnya 
rnereka telah diperingatkan, maka 
Kami membukakan untuk mereka 
pintu-pintu segala sesuatu, hingga 
ketika mereka bergembira dengan 
apa yang diberikan, ‘Kami meng- 
hukum mereka dengan tiba-tiba, 
maka serta rnerta rnereka ber- 
putus-asa. 

a l : 95. b 2 : 75; 57 : 17. c 6 : 123; 8 : 49; 16 : 64; 29 : 39. 
d 5: 14; 7: 116. e 7 : 96; 39 : 56. 

mengakui terus terang di hadapan Rasulullah Saw. Akhirnya, kemusyrikan 
sama sekali lenyap dari tanah Arab. 

849. Ayat-ayat sebelumnya merujuk kepada hukuman Ilahi yang umum. 
Dalam ayat ini berbagai bentuk hukuman itu telah disebutkan. 

850. Lau La di sini tidak digunakan untuk menyatakan pertanyaan belaka 
melainkan juga sebagai cetusan rasa kasihan. Dengan demikian ayat ini 
berarti, “ Seharusnya mereka merendahkan diri di hadapan Allah Swt tetapi 
sayang mereka tidak berbuat demikian. ” 
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46. "Maka dipotonglah akar- 
akar 851 kaum yang aniaya itu, 
dan segala puji bagi Allah, Tuhan 
seluruh alam. 

47. Katakanlah, “Bagaimana- 
kah menurutmu 'jika Allah meng- 
hilangkan pendengaran dan peng- 
lihatanmu dan mencap hatimu, 
siapakah tuhan selain Allah yang 
akan mendatangkannya kembali 
kepadamu?” Lihatlah bagaimana 
Kami berulang-ulang menjelas- 
kan ayat-ayat itu, namun tetap 
saja mereka berpaling. 

48. Katakanlah, “Bagaimana- 
kah menurutmu 'jika azab Allah 
datang kepadamu dengan tiba- 
tiba atau terang-terangan, apakah 
ada yang akan dibinasakan selain 
kaum yang aniaya?” 
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a l : 73; 15 : 67. : 8; 16 : 109; 45 : 24. C 6 : 41; 10 : 51; 12 : 108; 43 : 67. 


851. Dabir berarti, sisa-sisa terakhir satu kaum; akar, asal keturunan, 
turunan bangsa, atau sebangsanya. Kata-kata Quti ‘a Dabir al-Qaum berarti 
(1) Kaum itu punah sama sekali. (2) Pemimpin-pemimpin kaum itu binasa 
seperti sebatang pohon ditebang sampai ke akar-akamya. (3) Pengikut 
pemimpin-pemimpin itu cerai-berai yakni, pemimpin-pemimpin itu 
kehilangan kekuasaan politik mereka; sebab, pada kekuatan pengikut-pengikut 
merekalah bergantung kekuasaan politik pemimpin-pemimpin mereka. 
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49. Dan "Kami tidak mengutus 
rasul-rasul kecuali sebagai pem- 
bawa kabar gembira dan sebagai 
pemberi peringatan. Maka ;, ba- 
rangsiapa beriman dan mem- 
perbaiki diri, tidak akan ada 
ketakutan menimpa diri mereka 
dan tidak pula mereka akan ber- 
sedih. 

50. Dan c orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, 
azab akan menimpa mereka 
karena mereka senatiasa berbuat 
durhaka. 

51. Katakanlah, (/ ”Aku tidak 
berkata kepadamu bahwa aku 
memiliki khazanah-khazanah 
Allah, atau pun mengetahui 
perkara yang gaib, dan tidak 
pula aku mengatakan kepadamu 
bahwa aku malaikat, ‘aku hanya 
mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku.” Katakanlah, “Sama- 
kah orang yang buta dengan 
orang yang melihat?” Tidakkah 
kamu berpikir? 

52. Dan berilah peringatan 
dengan perantaraan Al-Qur’an 
ini kepada orang-orang yang 
takut akan dihimpun kehadapan 
Tuhannya bahwa tidak akan 
ada seorang penolong pun bagi 
mereka, dan tidak pula seorang 
pemberi syafaat kecuali Dia, 
supaya mereka bertakwa. 
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°4 : 166; 5 : 20; 18 : 57. *5 : 70; 7 : 36. 
c 3 : 12; 5 : 11; 7 : 37, 73; 10 : 74; 22 : 58. rf ll : 32. e 10 : 16; 46 : 10. 
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53. Dan "janganlah engkau 
mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhan mereka di 
pagi hari dan di petang hari, / ’ 
menginginkan keridaan-Nya. 852 
Engkau tidak bertanggung jawab 
sedikit pun mengenai mereka, 
dan mereka tidak bertanggung 
jawab sedikit pun mengenai 
engkau. Karena itu jika engkau 
mengusir mereka, maka engkau 
akan termasuk orang-orang yang 
aniaya. 

54. Dan dengan cara demikian- 
lah Kami telah menguji sebagian 
mereka dengan sebagian yang 
lain supaya mereka, yang sedang 
diuji itu, berkata, c ”Orang-orang 
inikah 853 yang telah diberi karunia 
oleh Allah di antara kita?” 
Bukankah Allah Yang paling 
mengetahui orang-orang yang 
bersyukur? 

55. Dan apabila datang kepada 
engkau orang-orang yang ber- 
iman kepada ayat-ayat Kami, 
maka katakanlah, “Selamat sejah- 
tera atas kamu, 'Tuhanmu telah 
menetapkan atas diri-Nya mem- 
beri rahmat kepadamu, bahwa 
sesungguhnya 
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a ll : 30. *18 : 29. C 11 : 28. d 6 : 13; 7 : 157. 


852. Wajh berarti: keridhaan; muka (perhatian); dirinyasendiri (QS.2:113). 

853. Pada umumnya kehadiran orang-orang miskin di tengah-tengah 
masyarakat orang-orang beriman merupakan kendala (penghalang) bagi 
orang-orang kaya untuk menerima agama baru. 
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"barangsiapa di antaramu berbuat 
keburukan karena ketidaktahuan 
lalu ia bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki diri, maka sesung- 
guhnya Dia Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” 

56. Dan demikianlah Kami ber- 
ulang-ulang menjelaskan tanda- 
tanda supaya kebenaran ter- 
ungkap dan jalan orang-orang 
yang berdosa menjadi jelas. 

57. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku dilarang menyembah 
wujud-wujud yang kamu seru 
selain Allah.” Katakanlah, *”Aku 
tidak akan mengikuti hawa 
nafsumu, sebab jika demikian 
pasti aku akan tersesat dan aku 
tidak termasuk orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” 

58. Katakanlah, c ”Sesungguh- 
nya aku berdiri di atas kete- 
rangan yang jelas dari Tuhan-ku, 
sedangkan kamu mendustakan- 
nya. Tidak ada kekuasaan padaku 
tentang apa yang ingin kamu 
segerakan itu. "'Kcputusan itu 
hanya pada Allah. Dia me- 
nerangkan kebenaran dan Dia 
sebaik-baik Pemberi keputusan.” 

a 4 : 18; 16 : 120. *5 : 50; 42 : 16. 
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C 11 : 64; 12: 109. d \2 : 41, 68. 
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5 9. Katakanlah, a ”S eandainya 
padaku ada kekuasaan tentang 
apa yang ingin kamu segerakan 
itu, niscaya telah diputuskan 
perkara itu antara aku denganmu, 
dan Allah Maha Mengetahui ten- 
tang orang-orang yang aniaya.” 

60.Dan di hadirat-Nya-lah 
kunci-kunci* segala yang gaib, 
tidak ada yang mengetahui per- 
kara-perkara yang gaib itu kecuali 
Dia. Dia mengetahui apa yang 
ada di daratan dan di lautan. 
Tidaklah gugur sehelai daun pun 
melainkan Dia mengetahuinya; 
dan tiada sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi yang pekat dan 
tidak pula sesuatu yang basah 
atau yang kering, melainkan ter- 
tulis dalam Kitab 854 yang terang. 
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°6 : 9; 10 : 12. 


854. Ayat ini dan ayat berikutnya meletakkan asas penyuluh bahwa 
keputusan untuk menurunkan azab atas orang-orang kahr tidak diserahkan 
ke tangan Rasulullah Saw sebagaimana dituntut oleh mereka. Jika demikian 
halnya sudah lama mereka akan menemui ajal mereka, sehingga banyak 
dari orang-orang yang dahulunya merupakan musuh Islam seperti Umar 
dan Khalid yang kemudian ditakdirkan memainkan peranan penting dalam 
melebarkan sayap serta menegakkan kekuasaan Islam niscaya akan meninggal 
dunia dalam keadaan kahr. 

Akan tetapi oleh karena Allah Swt itu Mahakuasa, Dia lambat sekali 
menghukum dan karena mengetahui sepenuhnya tentang gerak-gerik batin 
manusia maka Dia mengetahui bila dan siapa yang harus dihukum. Dia 
Sendiri mengetahui betapa jauh kesukaran-kesukaran atau kesenangan- 
kesenangan dapat mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia, dan apakah 
mungkin atau tidak, pekerjaan-pekerjaan baik yang dilakukan manusia jadi 


502 







Juz 7 


AL-AN‘AM 


Surah 6 


61.Dan °Dia-lah Yang me- 
wafatkan kamu di waktu ma- 
lam, dan Dia mengetahui apa 
pun yang kamu perbuat pada 
waktu siang, 855 kemudian Dia 
membangunkan kamu pada 



waktu siang itu, supaya menjadi 
genap jangka waktu 856 yang telah 
ditetapkan. Kemudian kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan, 
lalu Dia akan memberitahukan 
kepadamu tentang apa yang 
senantiasa kamu kerjakan. 


a, 


39 : 43. 


hapus atau sia-sia oleh bekerjanya sebab-sebab lain. Dia Sendiri mengetahui 
benih-benih kebaikan yang tertanam di dalam hati manusia dan mengetahui 
apakah mungkin atau tidak, benih-benih itu akan bersemi lalu tumbuh dan 
berkembang subur lalu menghasilkan buah. Hanya Dia Sendiri Yang dapat 
mengatakan apakah seseorang yang nampaknya “kering” dan “kosong dari 
segala kehidupan rohani” akan menjadi “hijau” bila diberi siraman air ataukah 
ia “mati” dan tak bisa dihidupkan lagi. Pendek kata, hanya Tuhan Yang 
mempunyai pengetahuan sepenuhnya tentang segala hal, segala keadaan, 
segala kemungkinan dan segala kemampuan yang tersembunyi, dan karena 
itu hanya Dia Sendiri pula Yang dapat mengatakan siapa harus dihukum dan 
siapa tidak. 

855. “Yatawaffakum bil-Lail” berarti mengambil ruh di waktu malam. 
Hanya Tuhan Sendiri mengetahui keadaan manusia di waktu malam dan 
perbuatan-perbuatannya di waktu siang, dan semua waktu ada di bawah 
pengawasan-Nya. Oleh karena itu hanya Dia Sendiri juga yang mengetahui 
tabiat sebenarnya orang yang saleh dan yang jahat. Maka, sebagai akibatnya, 
hanya Dia Sendiri pula Yang berwenang menghukum. 

856. “Jangka waktu ” yang dikatakan di sini ditetapkan oleh kemampuan- 
kemampuan dan kekuatan-kekuatan yang dianugerahkan kepada manusia 
semenjak ia dilahirkan dan dapat diperpanjang atau diperpendek menurut 
benar atau salahnya ia menggunakan kemampuan-kemampuan dan kekuatan- 
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62. Dan ff Dia Mahaunggul 857 
atas hamba-hamba-Nya dan 'Dia 
mengutus penjaga-penjaga ke- 
padamu, hingga apabila kematian 
mendatangi salah seorang di 
antaramu maka utusan-utusan 
Kami mewafatkannya, dan mereka 
tidak melalaikan tugasnya. 

63. Kemudian mereka dikem- 
balikan kepada Allah, Majikan 
mereka yang sejati. Ketahuilah, 
pada-Nya-lah segala keputusan, 
dan Dia Penghisab yang paling 
cepat. 
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64. Katakanlah, c ”Siapakah 
yang menyelamatkanmu dari 
bencana-bencana 858 di darat dan 
di laut, ketika kamu berseru ke- 
pada-Nya dengan merendahkan 
diri dan secara sembunyi dengan 
berkata, “Jika Dia menyelamat- 
kan kami dari bencana ini, tentu- 
lah kami akan menjadi orang- 
orang yang bersyukur.” 



a 6 : 19; 13 : 17. *13 : 12; 82 : 11. c 10 : 23; 17 : 68; 29 : 66; 31 : 33. 


kekuatan itu. Di sini tidak disebutkan mengenai kearifan Tuhan yang kekal- 
abadi. 

857. Ayat ini memberikan alasan lainnya mengapaAllah Swt sendiri yang 
berhak menghukum. Dia Qahir yakni Mahagagah-perkasa dan Berkuasa atas 
segala sesuatu; oleh karena itu Dia dapat menghukum makhluk-makhluk- 
Nya sesuai dengan pengetahuan-Nya yang tak kenal salah itu manakala Dia 
menganggap tepat. Wujud-wujud yang gagah-perkasa tidak pemah terbum- 
bum menghukum. 

858. Zulumat secara harhah berarti “kegelapan”, di sini maknanya 
bencana-bencana, malapetaka-malapetaka, dan kemalangan-kemalangan, 
sebab menumt orang-orang Arab kegelapan itu lambang kemalangan. 


504 






Juz 7 


AL-AN‘AM 


Surah 6 


65. Katakanlah, “Allah-lah 
Yang menyelamatkan kamu dari 
bencana itu dan dari segala ke- 
susahan. Sekali pun demikian, 
kamu masih juga mempersekutu- 
kan-AYa. ” 

66. Katakanlah, “Dia-lah Yang 
berkuasa mengirimkan azab 
kepadamu dari atasmu atau dari 
bawah kakimu, atau mencampur- 
kan kamu ke dalam golongan- 
golongan yang saling berselisih 
dan membuat sebagian kamu 
merasakan kekejaman sebagian 
yang lain.” 859 Lihatlah bagaimana 
Kami menjelaskan berulang- 
ulang tanda-tanda Kami supaya 
mereka mengerti. 

67. Dan °kaum engkau telah 
mendustakannya, 860 padahal itu 
adalah kebenaran. Katakanlah, 
6 ”Aku bukan penanggung jawab 
atas kamu.” 
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a 6 : 6 . *39 : 42 ; 42 : 7 . 


859. “Azab dari atas” maknanya kelaparan, gempa bumi, air bah, taufan, 
penindasan terhadap golongan yang lemah oleh yang kuat, penderitaan 
mental, dan sebagainya, dan “siksaan dari bawah” berarti penyakit-penyakit, 
wabah, pemberontakan orang-orang bawahan, dan sebagainya. Kemudian ada 
hukuman berupa kekacauan, perpecahan-perpecahan dan perselisihan yang 
kadang-kadang berakhir dalam perang saudara. Hal demikian ini diisyaratkan 
dalam kata-kata “membuat sebagian kamu merasakan kekerasan sebagian 
yang iain. ” 

860. Di sini kata ganti “-nya ” merujuk kepada (1) perkara yang sedang 
dibahas; (2) Al-Qur’an; (3) azab Ilahi. Jika kita ambil arti yang terakhir, maka 
kata-kata “padahai itu adalah kebenaran ” akan berarti bahwa azab yang 
dijanjikan pasti akan tiba. 
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68. Bagi tiap kabar gaib ada 
ketetapan waktunya, 861 dan kamu 
segera akan mengetahui hakikat- 
nya. 

69. Dan c apabila engkau me- 
lihat orang-orang yang sedang 
membicarakan ayat-ayat Kami 
dengan tidak patut, maka ting- 
galkanlah mereka hingga mereka 
membicarakan pembicaraan lain. 
Dan jika setan menyebabkan eng- 
kau lupa, maka setelah ingat, 
janganlah engkau duduk bersama 
kaum yang aniaya itu.* 

70. Dan "orang-orang yang ber- 
takwa tidak bertanggung jawab 
mengenai mereka itu sedikit pun, 
akan tetapi kewajiban mereka 
hanyalah memberi nasihat supaya 
mereka bertakwa. 

71. Dan tinggalkanlah "orang- 
orang yang menjadikan agama 
mereka sebagai permainan dan 
hiburan serta kehidupan dunia 
telah memperdaya mereka. 
Dan peringatkanlah mereka 
dengan al-Qur’an, jangan 
sampai suatu jiwa terjerumus 
ke dalam neraka oleh apa yang 
telah diusahakannya. Tidak ada 
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: 58; 7 : 52; 8 : 36. 


861. Ayat itu berarti bahwa Tuhan, sesuai dengan hikmah-Nya yang 
tak dapat salah itu, telah menentukan satu saat penggenapan setiap kabar 


* Maksudnya adalah bukanlah untuk selamanya secara total memutuskan ikatan dengan mereka 
melainkan maksudnya adalah bahwa sambil bekerja dengan gairah kecintaan kepada agama, 
janganlah tinggalkan mereka sampai mereka meninggalkan karakter buruk mereka. 
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baginya pelindung dan pemberi 
syafaat selain Allah, dan jika 
ia hendak menebus dengan 
segala macam tebusan niscaya 
tidak akan diterima darinya. 
Mereka inilah orang-orang yang 
akan dijerumuskan ke dalam 
kebinasaan karena apa yang 
mereka usahakan. "Mereka akan 
mendapat minuman air mendidih 
dan azab yang pedih karena 
mereka dahulu ingkar. 

72. Katakanlah, 6 ”Apakah kita 
akan menyeru selain Allah yang 
tidak memberi manfaat dan tidak 
pula mendatangkan mudarat ke- 
pada kita, dan apakah kita akan 
dikembalikan atas tumit kita, 
setelah Allah memberi petunjuk 
kepada kita? Seperti seorang yang 
telah diperdayakan setan di bumi 
dalam keadaan kebingungan 862 , 
dan ia mempunyai sahabat- 
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°10 : 5. b 2\ : 67; 22 : 74. 


gaib. Maka azab yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang menolak 
kebenaran akan datang juga pada saatnya yang tepat. 

862. Ayat itu memisalkan keadaan orang musyrik dengan keadaan 
orang kebingungan yang tidak punya arah tertentu yang akan dituju. Tetapi 
orang beriman sejati mempunyai maksud tertentu dan tujuan tertentu pula 
dalam kehidupannya. Ia selamanya berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan keyakinan mendalam dan tidak melantur seperti orang musyrik yang 
kebingungan. 
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sahabat yang memanggilnya ke- 
pada petunjuk seraya berkata, 
“Datanglah kepada kami!” Kata- 
kanlah, “Sesungguhnya petunjuk 
Allah itulah petunjuk yang se- 
benarnya dan kami dipcrintahkan 
supaya berserah diri kepada 
Tuhan seluruh alam.” 




5I1I 


73. “Dan bahwa karni diperin- 
tahkan, ‘“Tetaplah mendirikan 
shalat dan bertakwa kepada-Nya’ 
dan Dia-lah Yang kepada-Nya 
kamu sekalian akan dihimpun.” 

74. “Dan *Dia-lah Yang men- 
ciptakan seluruh langit dan bumi 
dengan hak, pada hari Dia ber- 
hrman, “Jadilah” maka jadilah ia. 
Fiiman-Nya itu benar, dan milik- 
Nya-lah kerajaan pada hari ketika 
'nahri 863 ditiup. Dia "Mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, dan 
Dia Mahabijaksana, Mahateliti. 






»\, A LJ, ■> s \,>, ,„, ]i 

dJ 3 djy Oy^O^ 1 3 

w-JsJ! LJ jjJL! 1 j ^jLjj jojj JLUJ \ 


a 4 : 78; 22 : 79; 24 : 57. *14 : 20; 16 : 4; 29 : 45. c 27 : 88; 39 : 69. 
d 9 : 94; 13 : 10; 23 : 93; 39 : 47; 59 : 23. 


863. Tiap nabi Allah sungguh merupakan nahri yang dengan 
perantaraannya Suara Allah Swt terdengar, dan dibunyikannya nahri itu 
perlambang bagi tersebarluasnya ajaran-ajarannya dan revolusi besar yang 
akan dijelmakan olehnya dalam kehidupan kaumnya. Ayat itu berarti bahwa 
bila ajaran Rasulullah Saw disebarluaskan dan diterima oleh dunia, dan bila 
Islam mendapat kemenangan serta kekuasaan, maka Kerajaan Ilahi akan 
berdiri tegak dengan megahnya di atas bumi dan pada hari itu berhala-berhala 
akan hancur berkeping-keping. 
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75.Dan ingatlah “ketika 
Ibrahim berkata kepada bapak- 
nya, Azar, 864 “Apakah engkau 



menjadikan berhala-berhala itu 
sebagai sembahan? Sesungguh- 
nya aku mendapati engkau dan 
kaum engkau dalam kesesatan 
yang nyata.” 


a 


19 : 43. 


864. Dalam Kitab Wasiat Lama namaayahNabi IbrahimAs disebutTerah 
(Kejadian 11:26) dan di dalam Wasiat Baru (Lukas 3:34) disebut Tarah. Nama 
dalam Talmud hampir sesuai dengan yang tercantum dalam Lukas. Eusebius, 
bapak sejarah gereja-gereja, menyebut Athar sebagai nama ayah Ibrahim 
As ( Sale ). Ini menunjukkan bahwa di antara orang-orang Yahudi pun tidak 
ada kesepakatan pendapat tentang nama ayah Ibrahim As Eusebius niscaya 
mempunyai alasan yang kuat untuk mempunyai pendapat yang bertentangan 
dengan Kitab Kejadian dan Lukas. 

Bentuk yang benar nampaknya Athar yang kemudian berubah menjadi 
Tarah atau Terah. Athar mempunyai persamaan yang erat dengan nama yang 
diberikan dalam Al-Qur’an (Azar), hanya ada perbedaan kecil dalam lafal, 
kedua bentuk itu hampir sama. Oleh karena itu para penulis Kristen tidak 
punya alasan untuk menentang Al-Qur’an karena menyebut ayah Ibrahim As 
dengan nama Azar itu. Lebih-lebih, ayah Ibrahim As disebut juga Zarah dalam 
Talmud ( Sale ), dan Zarah kira-kira sama dengan Azar. Hal itu menunjukkan 
bahwa pendapat Al-Qur’an sangat lebih dapat dipercaya. Di samping itu, Azar 
telah discbut 46-nya Ibrahim As (QS.26:87), sebuah kata yang dipergunakan 
untuk bapak, paman, uwak, kakek, dan sebagainya. Dalam QS.2:133 Isma’il 
As, uwak Yakub As, telah disebut Ab- nya. 

Akan tetapi dari Al-Qur’an nampak bahwa Azar sungguhpun disebut Ab 
Ibrahim As, sebenarnya bukan ayah. Ibrahim As telah membuat janji kepada 
Azar, Ab- nya, untuk berdoa kepada Tuhan agar mengampuninya, tetapi tatkala 
ia mengetahui bahwa ia musuh Allah, ia tak mau berdoa baginya, bahkan ia 
telah benar-benar dilarang berbuat demikian (QS.9:114). Akan tetapi, dalam 
QS. 14:42 Nabi Ibrahim As berdoa untuk Walid- nya, kata itu digunakan hanya 
untuk ayah. Ini menunjukkan bahwa Azar yang telah disebut Ab Ibrahim As 
orang itu lain dari Walid- nya. Sangat mungkin ia paman Ibrahim As. Beberapa 
ayat dari Bibel juga mendukung kesimpulan itu. Ibrahim As menikahi Siti 
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76. Dan demikianlah Kami 
memperlihatkan kepada Ibrahim 
kerajaan seluruh langit dan 
bumi 865 supaya ia termasuk orang- 
orang yang yakin. 

77. Maka tatkala malam telah 
menjadi gelap ia melihat sebuah 
bintang. Ia berkata, “Inikah Tuhan- 
ku?” Tetapi tatkala bintang itu 
terbenam ia berkata, “Aku tidak 
suka kepada yang terbenam.”* 

78. Lalu tatkala ia melihat 
bulan terbit memancarkan ca- 
haya, ia berkata, “Inikah Tuhan- 
ku?” Tetapi tatkala bnlan itu ter- 
benam, ia berkata, “Jika Tuhanku 
tidak memberi petunjuk kepada- 
ku, niscaya aku termasuk kaum 
yang sesat.” 
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Sarah, anak Terah (Kejadian 20:12) yang menunjukkan bahwa Terah bukan 
ayahnya, sebab ia tidak dapat menikahi saudara perempuannya sendiri. Rupa- 
rupanya karena ayahnya sudah wafat, Ibrahim As dibesarkan oleh pamannya, 
Azar atau Athar, yang memberikan putrinya, Siti Sarah, kepadanya untuk 
dipersunting. Karena Azar mengurus Ibrahim As dan berlaku terhadapnya 
seperti seorang bapak, ia rupanya disebut anak, dan ini membawa kepada 
kekeliruan, yaitu Azar atau Athar disangka sebagai ayah kandung Ibrahim 
As. Nampak pula dari Talmud bahwa Azar memperkarakan Nabi Ibrahim As 


* Dari ayat 77-79 diceritakan satu percakapan Nabi Ibrahim As dengan kaumnya yang tems 
berlangsung selama tiga hari. Untuk menyangkal kaumnya, Nabi Ibrahim As menyebut bintang- 
bintang yakni kalian menjadikannya sembahan padahal ia akan terbenam. Kemudian beliau 
menyebut bulan, yang lebih besar dari itu yang disembah oleh sebagian dari kalian padahal ia 
adalah benda yang akan terbenam juga. Kemudian beliau menyebut matahari karena sebagian 
besar kaum beliau juga adalah penyembah matahari. Beliau bersabda, “Walaupun matahari ini 
sangat besar dan kalian telah menetapkannya sebagai tuhan dan memujinya akan tetapi lihatlah, 
ia juga akan terbenam. Maka segala sesuatu selain Allah yang kalian jadikan sebagai sembahan 
hanyalah dusta belaka.” 

Mengenai ayat ini sebagian mufasir dizaman ini menerangkan cerita yang aneh yaitu ayah Nabi 
Ibrahim As memenjarakan beliau di dalam gua. Ketika beliau keluar maka yang pertama kali beliau 
lihat adalah bintang, kemudian melihat bulan, kemudian mataliari dan untuk pertama kalinya beliau 
mengetahui bahwa ketiga benda ini akan terbenam. Akan tetapi cerita ini tidak benar. 
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79.Maka tatkala ia melihat 
matahari terbit memancarkan ca- 
haya, ia berkata, “Inikah Tuhanku? 
Ini lebih besar!” Tetapi ketika itu 
pun terbenam, ia berkata, “Hai 
kaumku, sesungguhnya aku ter- 
bebas dari apa pun yang kamu 
persekutukan. 866 
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dan membawa ke hadapan raja untuk perkara pelanggaran memecah-mecah 
berhala-berhala. Seandainya Azar ayah Ibrahim As niscaya ia tidak akan 
mengambil langkah yang begitu keras terhadap putranya sendiri. 

865. Ayat itu berarti bahwa Allah Swt melimpahkan kepada Ibrahim As 
pengetahuan dan pengertian tentang hukum-hukum alam yang berlaku di 
alam semesta ini dan melimpahkan ilmu tentang kekuatan serta kekuasaan 
Tuhan Yang meliputi segala-gala. 

866. Ayat-ayat 77 sampai 79 mengandung keterangan yang diberikan 
Nabi Ibrahim As untuk menjelaskan kepada kaumnya - penganut agama 
berhala - kejanggalan kepercayaan mereka bahwa matahari, bulan, dan 
bintang-bintang adalah di antara sekian banyak sembahan mereka (Jewish 
Encyclopaedia). Adalah keliru mengambil kesimpulan dari ayat-ayat ini 
bahwa Ibrahim As sendiri meraba-raba dalam kegelapan dan tidak tahu siapa 
gerangan Tuhan-nya, dan bahwa ia menganggap bintang timur, bulan, dan 
matahari satu-persatu sebagai tuhan, dan bilamana tiap-tiap dari benda-benda 
itu tenggelam pada gilirannya masing-masing, ia melepaskan kepercayaan 
mengenai ketuhanan benda-benda itu, dan ia kembali kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, Pencipta langit dan bumi. 

Sebenamya, ayat-ayat itu mengandung beberapa keterangan yang 
menunjukkan bahwa Ibrahim As, jauh dari kemungkinan mengambil benda- 
benda di langit sebagai tuhan-tuhan, bemsaha memperlihatkan kepada 
kaumnya kehampaan kepercayaan mereka dengan cara selangkah demi 
selangkah. Ayat 75-76 menunjukkan bahwa Ibrahim As itu seorang yang 
teguh kepercayaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu ia 
tidak boleh dianggap meraba-raba dalam kegelapan dan melantur dari satu 
tuhan kepada yang lainnya. Kata-kata, “inikah Tuhanku?” merupakan dalil 
yang menentang penyembahan bintang. Ia mengucapkan kata-kata itu untuk 
menerangkan kekeliruan kepercayaan kaumnya bahwa bintang itu tuhan 
mereka. Lebih-lebih, ia sudah mengetahui bahwa bintang-bintang itu harus 
tenggelam. 
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80. “Sesungguhnya "aku meng- 
hadapkan perhatianku kepada 
Tuhan Yang menciptakan seluruh 
langit dan bumi, dengan hati 
yang condong kepada Allah dan 
aku tidak termasuk orang-orang 
musyrik.” 

81. Dan kaumnya berbantah 
dengannya. Ia berkata, “Apakah 
kamu berbantah dengan aku me- 
ngenai Allah padahal Dia telah 
memberi petunjuk kepadaku? 
Dan aku tidak takut terhadap apa 
pun yang kamu persekutukan 
dengan-Nya, kecuali jika Tuhan-ku 
menghendaki sesuatu. 'Tuhan-ku 
meliputi segala sesuatu dalam 
ilmu-Am Maka apakah kamu 
tidak mengambil nasehat? 

82. “Mengapa aku harus takut 
kepada apa yang kamu per- 
sekutukan, bila kamu tidak takut 
"mcmpcrsckutukan dengan Allah 
apa yang tentangnya Dia tidak 
pernah menurunkan suatu dalil 
kepadamu?” Maka, manakah di 
antara dua pihak itu yang lebih 
berhak memperoleh keamanan, 
jika kamu mengetahui? 867 
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Jadi, dalilnya yang terkandung dalam kata-kata, “aku tidak suka kepada 
yang terbenam, ” niscaya sudah terkandung sebelumnya dalam pikirannya. 
Pada hakikatnya ia ingin menggunakan dalilnya dalam tiga cara yang sangat 
jitu. Oleh karena itu mula-mula ia seolah-olah menduga bintang itu Tuhan- 
nya dan, bila lenyap, ia segera menyatakan, “aku tidak suka kepada yang 
terbenam. ” Seperti itu pula halnya dengan terbenamnya bulan dan matahari. 
Adapun tentang matahari ia menggunakan kata “lebih besar” atau “terbesar” 
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83.0rang-orang yang ber- 
iman dan tidak pemah "mencam- 
purbaurkan keimanan mereka 
dengan keaniayaan - mereka itulah 
yang akan memperoleh keamanan 
dan mereka itulah yang mendapat 
petunjuk. 

84.Dan itulah hujjah Kami, 
Kami memberikannya kepada 
Ibrahim untuk menghadapi 
kaumnya. 868 *Kami meninggikan 
derajat orang yang Kami ke- 
hendaki. Sesungguhnya Tuhan 
engkau Mahabijaksana, Maha 
Mengetahui. 
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secara sindiran, untuk mencela kaumnya atas kebodohan mereka. Hal itu jelas 
menunjukkan bahwa dengan jalur dalil-dalil yang dipakainya, Nabi Ibrahim 
As berniat menarik kaumnya kepada Allah Swt secara bertahap. Selayang 
pandangan atas ayat-ayat 80-82 membuat jelas sekali bahwa Ibrahim As tidak 
hanya memiliki keimanan yang teguh kepada Allah Swt, bahkan tetapi juga 
mempunyai pengetahuan mendalam tentang Sifat-sifat Tuhan. 

867. Ayat ini dan dua ayat sebelumnya secara pasti menunjukkan bahwa 
kejadian yang diceriterakan dalam ayat 77-79 sengaja digunakan oleh Ibrahim 
As sebagai hujjah; padahal, ia sendiri sungguh orang yang berpegang teguh 
kepada tauhid dan telah meneguk air sekenyang-kenyangnya dari sumber air 
kecintaan dan makrifat Ilahi. 

868. Ayat ini dengan cara-yang-pasti memecahkan persoalan apakah 
Ibrahim As secara berangsur mencapai keimanan kepada Tuhan dengan 
mengambil satu benda langit sesudah lainnya sebagai tuhannya ataukah 
merupakan hujjah yang jitu ditata secara bertahap, sehingga dengan jalan 
itu ia berusaha menunjukkan kekeliruan kaumnya dalam menyembah benda- 
benda langit ini sebagai sembahan. Ayat itu menunjukkan bahwa keimanan 
Ibrahim As semenjak dini telah jelas dan teguh kepada Tauhid Ilahi dan bahwa 
apa yang dikatakannya berkenaan dengan matahari, bulan, dan sebagainya 
merupakan sebagian dari hujjah yang telah diajarkan Tuhan kepadanya. 
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85. Dan "Kami menganuge- 
rahkan kepadanya, Ishaq dan 
Yakub, masing-masing Kami 
beri petunjuk, dan sebelumnya 
Kami telah memberi petunjuk 
kepada Nuh, dan dari keturunan- 
nya, Daud, Sulaiman, Ayyub, 869 
Yusuf, Musa, dan Harun. Dan 
demikianlah Kami memberi gan- 
jaran kepada mereka yang berbuat 
kebajikan. 

86. Dan Kami memberi petun- 
juk kepada Zakaria, Yahya, Isa, 
dan Ilyas; semuanya termasuk di 
antara orang-orang saleh. 

87. Dan Isma’il, Alyasa’, Yunus, 
dan Luth pun diberi petunjukl, 
Dan huasing-masing Kami lebih- 
kan derajatnya di atas seluruh 
alam. 870 
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869. Ayyub As adalah pahlawan dari Kitab Ayyub (Book of Job). 
Disebutkan dalam Bibel bahwa ia tinggal di daerah Uz. Beberapa sumber 
mengatakan bahwa daerah itu ialah Idumea atau Sahara Arab, yang lainnya 
menetapkan Mesopotamia sebagai tanah tumpah darahnya. Rupanya Uz 
terletak di suatu tempat di sebelah utara Arab. Konon Ayyub As tinggal di 
sana sebelum kaum Bani Israil bertolak dari Mesir. Dengan demikian ia 
hidup sebelum Nabi Musa As atau, seperti beberapa sumber mengatakan, ia 
adalah rekan setanah air Nabi Musa As, dan telah menerima tugas risalatnya 
kira-kira 20 tahun sebelum Nabi Musa. Ia bukan dari kaum Bani Israil, 
karena asal-muasalnya dari Esau, kakak Nabi Yakub As. Ia mempunyai jalan 
hidup yang tidak tetap dan beragam karena “diuji” oleh Allah Swt dengan 
pelbagai cara; tetapi, ia terbukti orang yang sangat tawakal, takwa, sabar, 
dan istiqamah dalam menghadapi kemalangan yang hebat. Ia masih tetap 
hidup dalam ingatan umat manusia sebagai contoh kesabaran yang sempuma 
(Yewish Encyclopaedia & Enc. of Islam). 
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88. Dan dari bapak-bapak 
mereka, kebirunan mereka, dan 
saudara-saudara mereka, dan 
Kami telah memilih mereka 
serta memberi mereka petunjuk 
kepada jalan yang lurus. 

89. Itulah petunjuk Allah. De- 
ngan itu Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki 
di antara hamba-hamba-Nya. 
Dan, "jika mereka berbuat syirik, 
pasti lenyap dari mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. 
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870. Para nabi keturunan Nuh As dalam ayat ini dan dalam dua ayat 
sebelumnya telah dipecah dalam tiga kelompok, dan tiap kelompok telah 
diberi sifat yang berbeda. Kelompok yang pertama mencakup Nabi Daud 
As, Sulaiman As, Ayyub As, Yusuf As, Musa As, dan Harun As - nabi-nabi 
yang diberi kekuasaan dan kemakmuran, dan karenanya mampu berbuat 
bajik kepada sesama umat manusia. Oleh karena itu anggota-anggota dari 
kelompok ini telah disebut “mereka yang berbuat kebajikan, ” (QS.6: 85) 
sebab dengan perantaraan kekuasaan dan kemakmuran duniawi, mereka 
mampu melakukan kebaikan secara materi kepada kaum mereka. Daud As 
dan Sulaiman As adalah raja-raja; Yusuf As dan Ayyub As telah dikarunia 
kemakmuran sesudah mereka diuji dengan musibah-musibah yang dialami 
oleh mereka dengan kesabaran yang luar biasa. Musa As dan Harun As 
menikmati kekuasaan tertinggi atas kaumnya. 

Kelompok kedua mencakup Nabi Zakaria As, Yahya As, Isa As, dan 
Ilyas As. Tidak ada satu pun dari mereka itu memiliki kekuasaan duniawi atau 
harta, mereka semuanya melampaui kehidupan tanpa kekuasaan, sedemikian 
rupa sehingga tentang Ilyas As dikatakan bahwa ia jarang sekali nampak di 
muka umum dan biasanya hidup di hutan-hutan. Nabi-nabi dari kelompok ini 
telah disebut “orang-orang saleh. ” 

Golongan ketiga terdiri atas Nabi Isma’il As, Alyasa As, Yunus As, 
dan Luth As. Mereka tak mempunyai kekuasaan duniawi, tetapi Allah 
Swt menganugerahi mereka rahmat dan keunggulan. Mereka dinyatakan 
mempunyai hasrat memiliki kekuasaan dan kejayaan. Tentang Isma’il As 
kita baca dalam Bibel: “Kanak-kanak itu akan menjadi seorang bagai hutan 
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90. Mereka itulah 'orang-orang 
yang telah Kami beri Kitab, 871 
kekuasaan, dan kenabian. Tetapi 
jika mereka mengingkarinya, 
maka sungguh Kami telah 
menyerahkannya kepada suatu 
kaum yang tidak akan meng- 
ingkarinya. 

a 45 : 17. 


Z&L\. 




9 9"\ 9 s*' ? ' ^' 9 


lakunya dan tangannya akan melawan segala orang dan tangan segala orang 
pun akan melawan dia” (Kejadian 16:12). 

Tentang Al-Yasa’ dikatakan bahwa ia menyebabkan seorang raja yang 
tidak menaatinya, dibunuh supaya dengan demikian ia dapat memperoleh 
kekuasaan politik. Yunus As disangka telah menjadi kurang senang terhadap 
Tuhan sebab, ia mengira telah dipermalukan oleh melesetnya nubuatan 
beliau, hal itu menumt apa yang diduga, menunjukkan bahwa ia berusaha 
memperoleh kekuasaan untuk diri sendiri. Luth As dituding bahwa ia 
menginginkan tanah padang rumput yang subur dan senantiasa bertengkar 
dengan kerabatnya, Nabi Ibrahim As. Dengan demikian, semua nabi itu telah 
dinyatakan, tamak akan harta kekayaan dan haus akan kekuasaan. Akan 
tetapi, Al-Qur’an menyatakan semua tuduhan itu palsu. Mereka itu datang 
dari golongan orang-orang samawi yang telah dimuliakan Tuhan. 

871. Ayat itu tidak berarti bahwa tiap-tiap nabi diberi kitab masing- 
masing. “Memberi kitab” itu ungkapan yang dipergunakan dalam Al-Qur’an, 
pada umumnya dalam pengertian, memberi kitab melalui seorang nabi 
pembawa syariat. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.45:17) dikatakan 
bahwa tiga hal, yaitu kitab, kedaulatan dan kenabian diberikan kepada semua 
keturunan Bani Israil. Dalam QS.5:45 kita baca bahwa satu rangkaian nabi 
datang sesudah Nabi Musa As tidak diberi syariat baru, melainkan mengikuti 
syariat yang diberikan dalam Taurat dan menjalankan hukum dengan syariat 
itu. 

Sebenamya nabi-nabi itu ada dua golongan: nabi-nabi pembawa syariat 
yang kepada mereka masing-masing diberikan sebuah kitab (hukum atau 
syariat) dan nabi-nabi yang tidak diberi kitab atau syariat, tetapi mengikuti 
syariat nabi pembawa syariat. Ihwal mereka kata-kata, “orang-orang yang 
telah kami beri kitab” berarti bahwa mereka diberi pengetahuan tentang 
kitab atau mereka mewarisi kitab atau syariat nabi pembawa syariat yang 
mendahuluinya. 


516 





Juz 7 


AL-AN‘AM 


Surah 6 


R. 11 


91. Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah, maka ikutilah petunjuk 
mereka. 872 Katakanlah, “Aku 
tidak meminta upah apa pun 
kepada kamu untuk tugas ini. 
Ini tidak lain hanyalah suatu 
nasihat untuk seluruh alam.” 

92. Dan "mcrcka tidak me- 
muliakan Allah dengan sebenar- 
benamya, ketika hnereka berkata, 
“Allah tidak menumnkan sesuatu 
pun kepada seseorang.” 873 Kata- 
kanlah, “Siapakah yang telah 
menumnkan Kitab yang dibawa 
oleh Musa sebagai cahaya dan 
petunjuk bagi manusia—walau- 
pun kemudian kamu menjadikan- 
nya sebagai lembaran-lembaran 
kertas biasa, yang sebagian kamu 
perlihatkan, 
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872. Kata-kata itu dapat dianggap tertuju kepada Rasulullah Saw atau 
kepada tiap-tiap orang Islam, sebab dasar ajaran para nabi semuanya sama. 
Atau, kata-kata itu dapat diartikan bahwa wujud rohani atau htrat Rasulullah 
Saw adalah demikian rupa sehingga seakan-akan beliau diperintahkan supaya 
memadukan di dalam diri beliau segala sifat utama (akhlak jadhilah) yang 
terdapat pada pribadi nabi-nabi lainnya. Perintah yang dikemukakan dengan 
kata-kata, “ikutilah petunjuk mereka ” itu disebut dalam istilah keruhanian 
Amr Kauni atau Amr Khalqi yang berarti satu keinginan atau sifat yang 
terdapat pada suatu benda atau orang. Sebagai contoh mengenai perintah itu 
lihatlah QS.3:60 dan QS.21:70. 

873. Kata-kata itu berarti: “Seandainya kitab ini (Al-Qur’an) tidak 
diwahyukan oleh Allah Swt, maka siapakah yang memasukkan ke dalamnya 
ajaran-ajaran yang bijak dan padat yang tidak dikenal oleh kamu maupun 
oleh bapak-bapakmu ini - ajaran-ajaran yang ada di luar kesanggupanmu 
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sedangkan sebagian besamya 874 
kamu sembunyikan dan kamu 
telah diajarkan apa yang tidak 
kamu ketahui dan tidak pula 
bapak-bapakmu?” Katakanlah, 

“Allah.” Kemudian biarkanlah 
mereka bermain-main dalam per- 
cakapan dusta mereka. 

93. "Dan inilah sebuah kitab 
yang Kami telah menumnkannya, 
penuh oleh keberkatan, meng- 
genapi yang sebelumnya, supaya 
engkau hnemberi peringatan ke- 
pada Ummul Qura 875 dan orang- 
orang di sekitamya. Dan orang- 
orang yang beriman kepada 
akhirat beriman pula kepada 
Kitab ini 876 dan 'mcrcka senan- 
tiasa memelihara shalat mereka. 

a 6 : 156; 21 : 51; 38 : 30. *42 : 8. C 23 : 10; 70 : 24. 

untuk menghasilkannya. Hanya Allah yang dapat memberikan ajaran-ajaran 
demikian.” 

874. Orang-orang Yahudi di sini dikecam, karena mengemukakan 
sebagian dari kitab Taurat dan menyembunyikan bagian lain yang mengandung 
nubuatan-nubuatan dan tanda-tanda tentang kedatangan Rasulullah Saw 

875. Tempat seorang nabi tumn disebut “Ummul-Qura” (ibu kota) 
sebab di sanalah manusia minum air-susu rohani sebagaimana halnya bayi 
minum susu dari dada ibunya. Kata-kata, “orang-orang di sekitarnya, ” 
dapat diartikan seluruh dunia karena amanat Rasulullah Saw dirancang untuk 
segenap umat manusia. 

876. Kata-kata ini menunjukkan bahwa yang percaya kepada kehidupan 
akhirat, harus percaya kepada Al-Qur’an juga. Oleh karena itu, beriman 
kepada Al-Qur’an dan beriman kepada akhirat itu bertalian erat, yang satu 
tidak ada artinya tanpa yang lain. 
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94. Dan "'siapakah yang lebih 
aniaya dari orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan ter- 
hadap Allah atau yang berkata, 
“Telah diwahyukan kepadaku” 
padahal tidak ada sesuatu yang 
diwahyukan kepadanya; dan 
barangsiapa berkata, “Aku akan 
menurunkan seperti apa yang 
telah diturunkan Allah.” Dan 
seandainya engkau melihat ketika 
orang-orang yang aniaya itu 
berada dalam sakaratulmaut, 877 
dan malaikat-malaikat meren- 
tangkan tangan mereka sambil 
berkata, “Keluarkanlah nyawa- 
mu! ‘ Hari ini kamu akan dibalas 
dengan azab yang menghinakan 
disebabkan apa yang senantiasa 
kamu katakan dengan tidak benar 
terhadap Allah dan karena kamu 
takabur terhadap tanda-tanda- 
Nya.” 

95. Dan sungguh "kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri, se- 
bagaimana Kami telah mencipta- 
kan kamu pertama kali dan kamu 
telah meninggalkan di belakang 
punggungmu 878 apa yang Kami 
anugerahkan kepadamu, dan 
Kami tidak 
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877. Siksaaninitidakbolehdisamakandengansakaratulmaut(penderitaan 
menjelang maut) yang dialami, di bawah hukum-alam biasa, baik oleh orang- 
orang bertakwa maupun yang tidak-bertakwa, melainkan adalah hukuman 
khas yang mencengkeram para pengingkar nabi-nabi, semenjak saat kematian 
mereka. 

878. Kata-kata itu berarti “Kami beri kamu beberapa hal tertentu supaya 
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melihat besertamu pemberi- 
pemberi syafaatmu yang kamu 
anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu Allah dalam urusanmu. 
Sesungguhnya putuslah hubung- 
an di antaramu dan lenyaplah 
darimu apa yang kamu anggap 
itu. 



96. Sesungguhnya Allah Yang 
menumbuhkan bulir tumbuh- 
tumbuhan dan biji buah-buah- 
an 879 "Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup. Demikian itulah 
Allah; maka ke manakah kamu 
dipalingkan? 

97. Dialah Yang menyingsing- 
kan z, pagi, menjadikan 'malam 
untuk istirahat, 880 dan “'matahari 
serta bulan untuk penghitungan 
waktu. m Inilah takdir Tuhan 
Yang Mahaperkasa, Maha Me- 
ngetahui.* 
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a 3 : 28; 10 : 32; 30 : 20. *113 : 2. c 25 : 48; 78 : 11. ^36 : 39,40; 55 : 6. 


dengan itu kamu dapat kiranya memperbaiki keadaan ruhanimu, tetapi kamu 
telah meninggalkannya di belakangmu, yakni, kamu tidak memanfaatkannya 
dan kini waktu untuk memanfaatkannya telah berlalu. ” 

879. Perhatian ditarik kepada benih yang darinya tanaman tumbuh. 
Betapa tiada artinya benih,tapi, betapa benih itu tumbuh dan berkembang 
menjadi pohon besar. Seperti halnya benih, demikian pula halnya manusia, 
mampu berkembang menjadi penerima wahyu Ilahi dan menjadi cerminan 
sifat-sifat agung Allah Swt. 

880. sebagaimana setelah bekerja waktu siang orang menjadi lelah, dan 


* Disini sebagai perbandingan dari peredaran matahari dan bulan, untuk kata saktn (diam) 
umumnya dianggap harusnya kata ‘Bumi’ yang digunakan. Namun pada ayat ini yang digunakan 
adalah kata ‘malam’. Ini dikarenakan orang-orang di zaman itu beranggapan bahwa Bumi itu diam. 
Tennasuk juga arti dari kata sakanan adalah yang menentramkan. 
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98. Dan Dialah "Yang telah 
menjadikan bintang-bintang 
bagimu 882 supaya kamu dapat 
mengikuti arah yang benar 
dengannya dalam kegelapan 
daratan dan lautan. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan secara 
rinci tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berilmu. 

99. Dan Dialah 'Yang telah 
menciptakan kamu dari satu jiwa 
kemudian ada bagimu dcmpat 
tinggal sementara dan tempat 
tinggal yang tetap. 883 Sungguh 
telah Kami jelaskan dengan rinci 
tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengerti. 
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a 16 : 17. *4 : 3; 7 : 190; 39 : 7. C 11 : 7. 


dengan tidur waktu malam ia menjadi segar kembali, begitu juga halnya 
kaum yang di tengah-tengah mereka Rasulullah Saw menampakkan diri. 
Sebelumnya mereka telah terlena dalam malam istirahat yang panjang, 
kemudian setelah karakter mereka pulih kembali, mereka dipenuhi oleh 
energi rohani dan keadaan mereka luar biasa cocoknya untuk menaiki jenjang- 
jenjang kemajuan rohani di bawah pimpinan beliau. 

881. Persis seperti di alam jasmani, matahari dan bulan, mutlak diperlukan 
sebagai pengukur waktu dan selaku sumber cahaya, begitu pulalah para nabi 
diperlukan di alam keruhanian. 

882. Seperti bintang-bintang yang memberi bimbingan kepada para 
musahr di waktu malam, demikian halnya para ulama rabbani dan wujud- 
wujud rohani pun, memberikan penyuluhan kepada orang-orang yang sesat 
dan meraba-raba dalam kegelapan alam rohani. 

883. Mustaqarr artinya kehidupan di alam dunia ini dan Mustauda ‘ 
artinya, kehidupan sesudah mati, atau, kata yang pertama berarti jangka waktu 
antara mati dan Hari Kebangkitan, dan yang kedua kehidupan sesudah Hari 
Kebangkitan. Ayat ini berarti bahwa jika Allah Swt mengembangbiakkan 
umat manusia dari “satu jiwa, ” maka tidak mungkin manusia diciptakan 
tanpa tujuan. Tujuan besar dalam menciptakan dan mengembangbiakkan 
umat manusia ialah Dia telah menetapkan bagi mereka, bukan hanya suatu 
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100. Dan "Dialah Yang telah 
mcnurunkan air dari langit; maka 
dengan perantaraannya Kami 
mengeluarkan segala macam 
tumbuh-tumbuhan; lalu Kami 
mengeluarkan darinya dedaunan 
hijau yang darinya Kami menge- 
luarkan biji-biji yang bersusun- 
susun. Dan dari pohon kurma, 
dari mayangnya keluar tandan- 
tandan yang berjuntai. Dan Kami 



jadikan pula Acbun-kebun ang- 
gur, zaitun dan delima, yang 
serupa dan yang tidak sempa. 
Lihatlah buahnya ketika ia 
berbuah dan menjadi matang. 
Sesungguhnya dalam hal demi- 
kian itu ada tanda-tanda bagi 
kaum yang beriman. 884 


a \A : 33; 16 : 11; 22 : 64; 35 : 28. b 6 : 142; 13 : 5. 


masa tinggal di atas bumi ini, melainkan juga kehidupan kekal sesudah alam 
kubur, tempat orang-orang saleh akan menjumpai Tuhan mereka. Sungguh 
suatu tujuan yang luhur dan mereka dapat menjangkau tujuan itu, hanya di 
bawah bimbingan utusan-utusan Ilahi. 

884. Di sini wahyu ditamsilkan sebagai air hujan, dan ayat ini menjawab 
pertanyaan: seandainya sungguh-sungguh wahyu itu suatu rahmat mengapa 
ada kekacauan dan perlawanan bila seorang nabi dibangkitkan? Berkata ayat 
itu, seperti halnya sesudah hujan turun, tumbuhlah segala macam tanaman 
yang buruk maupun yang baik, menurut benih-benih yang tersembunyi di 
dalam tanah, demikian pula di saat kedatangan seorang utusan Ilahi manusia- 
manusia yang selama itu masih galau, menjadi terpecah dalam golongan 
orang-orang yang baik dan yang buruk. 

Kata-kata “yang serupa dan tidak serupa ” menyiratkan bahwa beberapa 
buah-buahan ada yang serupa satu sama lain, dan beberapa di antaranya 
berbeda satu sama lain. Hal itu dapat dikenakan kepada buah-buahan lain 
jenis, tapi menyerupai antara satu sama lain dalam segi-segi tertentu namun 
berlainan dalam segi lainnya, atau kepada buah-buahan sama jenis yang 
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101. Dan "mcrcka menjadikan 
jin-jin 885 sebagai sekutu bagi 
Allah padahal Dia menciptakan 
mereka; dan mereka telah 
mengada-adakan anak-anak 
lelaki dan anak-anak perempuan 
bagi-Nya tanpa ilmu. Mahasuci 
Dia dan Mahaluhur dari apa yang 
mereka sifatkan. 

102. Dialah 6 Yang memulai 
penciptaan seluruh langit dan 
bumi. Bagaimana mungkin Dia 
mempunyai anak 886 padahal Dia 
tidak mempunyai isteri, dan 
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walaupun menyerupai satu sama lain dalam hal-hal utama, namun berbeda 
satu sama lain dalam rincian kecil, beberapa buah rasanya lebih manis dari 
lainnya dan beberapa buah berlainan dalam wama dan ukuran. 

Seperti itu pula halnya orang-orang yang menerima seorang nabi dan 
menaati petunjuk Ilahi. Kalau di satu segi mereka mempunyai persamaan besar 
sekali antara satu sama lain, mereka berlainan dalam segi lainnya. Sebagian 
mencapai kemajuan akhlak dan rohani yang lebih maju daripada lainnya. 
Lagi, sebagian lebih maju dalam satu segi perkembangan rohani, sedang 
yang lainnya maju dalam segi lainnya. Mereka mencapai kesempumaan 
rohani yang berlainan dan mengembangkan ciri-ciri khas yang berlainan 
menumt kemampuan-kemampuan dan pembawaan alami masing-masing. 
Kata-kata “menjadi matang” mengisyaratkan kepada persesuaian dalam cara 
matangnya buah. Persis sebagaimana tidak adil kalau menilai kualitas satu 
buah, hanya dengan mengambil buah mentah sebagai contoh. begitu juga 
halnya tidak adil kalau mencela buah-buah wahyu, karena beberapa orang 
yang beriman masih berada dalam proses perkembangan rohani dan belum 
mencapai kesempumaan. 

885. Jin adalah wujud yang sembunyi atau memencilkan diri dari orang- 
orang awam. Ayat itu berarti bahwa manusia tergelincir bila ia menolak 
wahyu Ilahi dan mengikuti pertimbangan akalnya sendiri, lalu menyekutukan 
jin dan malaikat-malaikat dengan Tuhan dan menisbahkan anak laki-laki dan 
anak perempuan kepada Dia. 
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Dialah Yang telah menciptakan 
segala sesuatu dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 

103. 'Demikianlah Allah, Tuhan- 
mu. Tidak ada Tuhan selain Dia, 
'Tencipta segala sesuatu, maka 
sembahlah Dia. Dan Dia Peme- 
lihara atas segala sesuatu. 

104. Penglihatan mata tidak 
mencapai-Nya tetapi Dia men- 
capai penglihatan, 887 dan Dia 
Mahahalus, Mahatcliti.* 
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886. Kata Waladun, Wuldun dan Waldun berarti bocah, anak laki-laki 
anak perempuan, atau anak sesuatu apa pun, anak-anak, anak-anak laki- 
laki, anak-anak perempuan; atau bocah-bocah, juga anak-cucu (Lane). Kita 
dapat memperoleh anak hanya apabila mempunyai istri. Allah Swt tidak 
mempunyai istri, maka dari itu Dia tidak mempunyai anak. Lebih-lebih, 
karena Allah Swt adalah Pencipta segala sesuatu dan memiliki pengetahuan 
yang sempuma, maka Dia tidak memerlukan anak, untuk membantu-Nya 
atau menjadi penerus-Nya. 

887. Absar adalah jamak dari Basar yang berarti penglihatan atau 
pengertian, dan Latjj bcrarti, yang tak dapat dijangkau oleh pancaindera; 
halus (Lane dan Taj). Ayat itu berarti, bahwa akal manusia sendiri, tanpa 
pertolongan wahyu Ilahi, tidak bisa menghayati pengertian mengenai Tuhan. 
Tuhan tidak dapat dilihat dengan mata jasmani, tetapi Dia menampakkan 
Diri-Nya kepada manusia, melalui nabi-nabi-Nya atau melalui bekerjanya 
sifat-sifat-Nya. Dia pun nampak kepada mata rohani. 

888. Basa’ir (jamak dari Basirah) berarti bukti-bukti, dalil-dalil, tanda- 
tanda, kesaksian-kesaksian (Lane). 

889. Memanfaatkan akal. 


* Manusia pada umumnya beranggapan bahwa daya penglihatan keluar dari bola mata yang 
mencapai benda-benda yang jauh, padahal ayat ini dengan jelas menolak dan mengatakan bahwa 
cahaya sendirilah yang sampai ke mata. Dan inilah fokus akan kebenaran orang-orang yang 
memiliki penglihatan Allah Swt. Bukan karena usaha seseorang bahwa ia dapat melihat Allah 
Swt dengan mata hatinya. Akan tetapi memang, apabila Tuhan sendiri ingin maka Dia juga 
menampakkan diri-Nya pada hamba-hamba-Nya yang baik. 
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105. "Sungguh telah datang 
kepadamu bukti-bukti 888 yang 
nyata dari Tuhanmu, kemudian 
barangsiapa melihat 889 maka 
/aedahnya untuk dirinya; dan 
barangsiapa buta, 890 maka ia 
sendiri yang menanggungnya. 
Dan aku bukanlah penjagamu. 891 
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106. Dan Memikianlah Kami 
berulang-ulang menjelaskan 
tanda-tanda dengan berbagai cara 
dan supaya mereka berkata, 
“Engkau telah belajar dan meng- 
ajarkan dengan sungguh-sungguh 
apa yang telah engkau pelajari ” 
dan supaya Kami menjelaskan- 
nya kepada orang-orang yang 
berpengetahuan. 

107. 'Ikutilah apa yang di- 
wahyukan kepada engkau dari 
Tuhan engkau. Tidak ada Tuhan 
selain Dia; dan menghindarlah 
dari orang-orang musyrik. 
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890. Menutup matanya terhadap kebenaran dan betul-betul menjadi buta 
(rohani). 

891. Tugas seorang nabi terbatas pada penyampaian apa yang 
diwahyukan Allah kepadanya. Bukanlah urusan beliau memaksa orang-orang 
menerimanya. Secara tidak langsung ayat itu merupakan satu sanggahan 
terhadap tuduhan bahwa Islam mendorong atau membenarkan penggunaan 
kekerasan untuk penyebaran ajarannya. 
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108. Dan jika Allah memak- 
sakan kehendak, 892 mereka tidak 
akan berbuat syirik. Dan "Kami 
tidak menjadikan engkau sebagai 
penjaga bagi mereka, dan bukan 
pula engkau pelindung 893 bagi 
mereka. 



109. Dan janganlah kamu 
memaki 894 apa yang mereka 
seru selain Allah, karena nanti 
mereka pun akan memaki Allah 
disebabkan rasa permusuhan 
tanpa pengetahuan. Demikianlah 
Kami telah menampakkan 
indah 895 ''kcpada tiap-tiap umat 
amalan mereka. Kemudian kepada 
Tuhan-nya-lah mereka kembali, 
lalu Dia akan memberitahukan 
kepada mereka apa-apa yang 
senantiasa mereka kerjakan.* 
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892. Sesuai dengan hikmah-Nya yang tak terbatas itu Allah Swt telah 
memberi manusia kemandirian. Andaikata Dia berkehendak memaksa 
manusia, niscaya Dia akan memaksa mereka mengikuti kebenaran, akan 
tetapi demi kepentingan manusia sendiri, Allah Swt tidak berkehendak 
menggunakan tindak paksaan. 

893. Kata-kata “pelindung,” “pemelihara” atau “pengurus dan pemutus 
perkara-perkara” yang dipakai untuk Rasulullah Saw dalam Al-Qur’an, 
maksudnya untuk menjelaskan bahwa beliau tidak bertanggung jawab atas 
perbuatan-perbuatan orang lain. 

* Dalam ayat ini diberikan pelajaran keadilan yang luar biasa, yaitu, janganlah mengejek sembahan- 
sembahan palsu para penentang karena memang kalian tahu bahwa mereka berbuat kekeliruan 
tetapi mereka tidak mengetahuinya. Oleh karena itu bila mereka membalas - dikarenakan 
ketidaktahuan - mereka mengejek Tuhan, tanggungjawabnya akan menimpamu. Kemudian 
pemahaman ini dibukakan dengan sangat jelas bahwa kepada setiap orang diperlihatkan akan 
keindahan keimanannya. Di hari Kiamat Allah Swt akan memutuskan siapa yang benar dan siapa 
yang salah. Akan tetapi sebelum Kiamat di dunia ini juga hal ini diputuskan, namun orang-orang 
yang salah itu tidak mengetahui. 
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110. Dan mereka bersumpah 
dengan nama Allah dengan sum- 
pahnya yang sungguh-sungguh, 
bahwa jika datang kepada mereka 
suatu tanda, niscaya mereka akan 
beriman kepadanya. Katakanlah, 
“Sesungguhnya tanda-tanda itu 
hanyalah di sisi Allah.” Dan apa- 
kah yang akan membuat kamu 
sadar bahwa apabila Tanda-tanda 
itu datang mereka tidak akan 
beriman?” 896 
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111. Dan Kami akan me- 
malingkan hati mereka dan mata 
mereka karena tidak beriman 
kepadanya pertama kali dan 
"Kami akan membiarkan mereka 
berkelana bingung 897 dalam ke- 
durhakaan. 
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894. Ayat itu bukan saja menanam rasa hormat terhadap perasaan- 
perasaan halus orang-orang musyrik sekalipun, tetapi bertujuan juga 
menciptakan keakraban diantara berbagai bangsa dan masyarakat. 

895. Zayyanna tidak berarti bahwakemajuan manusia dalam segala 
bidang bahwa bila ia gigih dalam melakukan tindakan tertentu, ia memperoleh 
perasaan suka pada tindakannya, dan perbuatannya mulai nampak bagus 
dalam pandangannya. Sesuai dengan hukum umum Ilahi ini kaum musyrikin, 
yang sudah terbiasa menyembah berhala akhimya mengidap kesukaan akan 
kemusyrikan dan penyembahan berhala, sehingga kebiasaan itu nampak 
kepada mereka baik dan bermanfaat. 

896. Di samping arti yang diberikan dalam teks, bagian terakhir ayat itu 
dapat diterjemahkan sebagai berikut: “Sesungguhnya, tanda-tanda ada pada 
Allah dan Allah juga yang akan membuat kamu mengetahui bahwa mereka 
tidak akan percaya bila tanda-tanda datang.” 

897. Perbuatan-perbuatan jahat orang-orang kahr di masa lalu, yang 
tersimpan di sisi Tuhan, menjadi penghalang bagi mereka untuk menerima 
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112. Dan seandainya pun Kami 
menumnkan malaikat-malaikat ke- 
pada mereka, fl orang-orang yang 
telah mati 898 berbicara dengan 
mereka, dan Kami mengumpul- 
kan segala sesuatu berhadap- 
hadapan 899 di depan mereka, 
mereka tidak akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki. 
Tetapi kebanyakan mereka tidak 
berpengetahuan. 
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kebenaran, sekalipun sudah datang kepada mereka tanda-tanda, kecuali jika 
mereka berhenti dari perbuatan-perbuatan syirik mereka. 

898. Salah satu tugas malaikat-malaikat adalah membisikkan kepada 
manusia pikiran-pikiran baik untuk mengajak mereka kepada kebenaran 
(QS.41:32, 33). Kadangkala mereka melaksanakan tugas-tugas ini melalui 
mimpi-mimpi dan kasyaf-kasyaf. Orang-orang muttaki yang sudah 
meninggal dunia nampak kepada manusia dalam mimpi untuk membenarkan 
pendakwaan nabi-nabi. Ada satu cara lain yaitu orang-orang yang sudah 
mati bercakap-cakap kepada manusia. Bila suatu umat yang secara rohani 
sudah mati mereka dihidupkan kembali untuk memperoleh kehidupan rohani 
baru oleh ajaran nabi mereka, kelahiran-baru rohani mereka itu seakan-akan 
berbicara kepada orang-orang kahr dan memberikan persaksian terhadap 
kebenaran pendakwaannya itu. 

899. Kata-kata itu mengacu kepada kesaksian dari bermacam-macam 
benda alam yang memberi kesaksian terhadap kebenaran seorang nabi dalam 
bentuk gempa, wabah, kelaparan, peperangan, dan azab-azab lainnya. Dengan 
demikian alam sendiri nampaknya gusar terhadap orang-orang yang ingkar; 
unsur-unsur alam itu sendiri memerangi mereka. 
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113. Dan "dcngan cara demi- 
kian Kami telah menjadikan 
orang-orang jahat di antara 
manusia dan jin 900 musuh bagi 
setiap nabi. Sebagian mereka 
membisikkan kepada sebagian 
lainnya perkataan indah untuk 
mengelabui. Dan jika Tuhan eng- 
kau menghendaki, mereka tidak 
akan mengerjakannya; maka biar- 
kanlah mereka dengan apa yang 
mereka ada-adakan, 
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114. Dan Allah melakukan 
itu agar hati orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat 
cenderung kepada bisikan itu, 
dan mereka menyukainya dan 
supaya mereka melakukan apa 
yang biasa mereka lakukan. 900A 
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900. Kata-kata “manusia dan jin ” yang terdapat pada banyak tempat 
dalam ayat-ayat Al-Qur’an bukan berarti ada dua jenis makhluk Allah 
yang berlainan melainkan dua golongan makhluk manusia, Ins (manusia) 
mengisyaratkan kepada orang-orang awam atau rakyat jelata, sedangkan 
Jin dikatakan kepada orang-orang besar yang biasa hidup memisahkan diri 
dari rakyat jelata dan tidak berbaur dengan mereka, boleh dikatakan tinggal 
tersembunyi dari penglihatan umum. 

900A. Bahwa mereka terus bertahan dalam jalan kejahatan mereka. 
Kata-kata itu berarti pula bahwa mereka mengalami akibat-akibat dari apa 
yang dikerjakan mereka. 
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115. Katakanlah, “Apakah 
aku harus mencari hakim selain 
Allah, padahal "Dialah Yang telah 
menurunkan kepada kamu Kitab 
dengan penjelasan secara rinci? 

Dan Arang-orang yang telah 
Kami beri Kitab 901 mengetahui 
bahwasanya Kitab itu diturunkan 
dari Tuhan engkau dengan ke- 
benaran; maka janganlah engkau 
termasuk orang-orang yang ragu. 

116. Dan sempumalah hrman 
Tuhan engkau dengan benar dan 
adil. 9019 Tidak ada yang dapat 
mengubah C firman-Nya, 902 dan 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

a l : 53; 12 : 112; 16 : 90. b l : 147; 6 : 21. c 6 : 35. 


901. “Kitab” dapat juga mengacu kepada Al-Qur’an sebab tidak hanya 
kitab-kitab suci terdahulu saja, tetapi juga Al-Qur’an sendiri memberikan 
kesaksian terhadap kebenaran Rasulullah Saw. Al-Qur’an mengandung 
ajaran-ajaran yang sungguhpun berlawanan dengan pendapat-pendapat dan 
kepercayaan-kepercayaan yang populer saat itu, namun orang-orang yang 
sehat akalnya, terhadap siapa ajaran-ajaran ini dibacakan dan diterangkan, 
terpaksa mengakui bahwa ajaran-ajaran itu memang masuk akal. 

901A. Menurut riwayat, tatkala Mekah jatuh dan Rasulullah Saw 
memasuki Ka’bah, yang pada masa itu penuh dengan berhala-berhala, dan 
beliau memukuli berhala-berhala satu demi satu dengan tongkat beliau 
seraya membacakan kata-kata nubuatan ini: “Sempumalah firman Tuhan 
engkau dengan benar dan adil, ” dengan demikian beliau mengisyaratkan 
kepada kenyataan bahwa dengan jatuhnya Mekah, perkataan Tuhan sungguh- 
sungguh telah menjadi sempuma (Mantsur). 

902. Kabar-kabar gaib dari Allah Swt atau jalan dan cara hukum Ilahi 
bekerja membantu para nabi. 
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117. Dan jika engkau meng- 
ikuti kebanyakan orang di bumi, 
mereka akan menyesatkan 
engkau dari jalan Allah. "Yang 
mereka ikuti tidak lain hanyalah 
prasangka, dan mereka tidak lain 
hanya berbohong. 

118. Sesungguhnya 'Tuhan 
engkau adalah Dia Yang 
Maha Mengetahui orang yang 
sesat dari jalan-Nya; dan Dia 
Maha Mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. 903 

119. Maka dnakanlah apa 
yang telah disebutkan nama 
Allah atasnya, jika kamu beriman 
kepada tanda-tanda-Nya. 904 

120. Dan mengapa kamu tidak 
mau memakan apa yang nama 
Allah telah disebutkan atasnya, 
padahal sungguh "Dia telah 
menjelaskan bagimu apa yang 
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a 10 : 37; 53 : 29. *16 : 126. C 5 : 5. d 2 : 174; 5 : 4 - 5; 6 : 146; 16 : 116. 


903. Dalam perkara keimanan bukanlah mayoritas maupun minoritas 
yang dapat diterima sebagai hakim atas apa yang benar atau salah. Hanya 
Allah-lah Hakim Yang tidak bisa salah. Dia memberi keputusan-Nya dengan 
menunjukkan tanda-tanda dari langit dan membantu golongan yang mengikuti 
jalan kebenaran. 

904. Ayat-ayat QS.2:173 dan QS.23:52 menunjukkan bahwa memakan 
makanan yang baik dan bersih mempunyai pengaruh langsung terhadap 
tingkah-laku manusia, maka orang-orang beriman diperintahkan dalam ayat 
ini memakan makanan yang bersih guna menguatkan keimanan mereka dan 
membersihkan hati mereka dari kekotoran. 
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telah Dia haramkan bagimu, kecua- 
li kamu dalam keadaan terpaksa. 
Dan sesungguhnya kebanyakan 
orang menyesatkan orang lain 
dengan hawa nafsu mereka, tanpa 
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhan 
engkau lebih Mengetahui orang- 
orang yang melampaui batas. 

121. Dan ''tinggalkanlah dosa 
yang nyata dan yang tersembunyi. 
Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat dosa akan dibalas sesuai 
dengan apa yang mereka kerja- 
kan. 

122. Dan 'janganlah kamu me- 
makan apa yang nama Allah tidak 
disebutkan 905 atasnya, karena se- 
sungguhnya itu suatu kedurha- 
kaan. Dan sesungguhnya setan- 
setan akan membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka 
membantahmu. Dan jika kamu 
mengikuti mereka, kamu pasti 
menjadi musyrik. 


a 6 : 152; 7: 34. 
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: 4; 6 : 146. 


905. Ayat itu menerangkan sebab dilarangnya makan bangkai binatang- 
binatang atau yang tidak disembelih secara sepatutnya, tanpa mengucapkan 
nama Allah Ta’ala. Pengucapan nama Tuhan menimbulkan dampak 
pengudusan terhadap hati orang, dengan demikian meniadakan pengaruh 
kekerasan yang mungkin ditimbulkan oleh kebiasaan membunuh binatang 
itu. 
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123. Dan apakah "orang yang 
telah mati lalu Kami meng- 
hidupkannya dan Kami men- 
jadikan baginya cahaya yang 
dengannya ia berjalan di tengah- 
tengah manusia, sama seperti 
keadaan orang yang berada di 
dalam kegelapan yang pekat dan 
ia tidak dapat keluar darinya? 906 
'Demikianlah telah ditampakkan 
indah bagi orang-orang kafir apa 
yang senantiasa mereka kerjakan. 

124. Dan demikianlah Kami 
c menjadikan pendosa-pendosa 
besar di setiap negeri sedemikian 
rupa berada dalam kegelapan 
sehingga amal-amal buruk me- 
reka nampak indah bagi mereka, 
yang akibatnya di dalam negeri 
itu mereka melakukan tipu daya 
terhadap para nabi. Tetapi se- 
benarnya mereka hanya menipu 
diri sendiri namun mereka tidak 
menyadari. 


dj LdL*5>- j L o^ 
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a 8 : 25. b 6 : 109; 10 : 13; 27 : 5. C 17 : 17. 


906. Dalam ayat-ayat terdahulu telah diterangkan bahwa hukum-hukum 
rekaan manusia selamanya ada kekurangannya. Sekarang disebutkan bahwa 
ajaran-ajaran yang direka manusia tidak dapat melawan ajaran-ajaran Tuhan. 
Adapun mereka yang merancang undang-undang dengan pertolongan akal 
manusia sendiri, sama halnya seperti orang yang meraba-raba dalam gelap 
dan tidak dapat keluar dari sana. 
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125. Dan apabila datang ke- 
pada mereka suatu tanda, mereka 
berkata, °”Kami sekab-kali tidak 
akan beriman hingga kami diberi 
seperti apa yang telah diberikan 
kepada rasul-rasul Allah.” Allah 
Maha Mengetahui di mana Dia 
akan menempatkan risalah- 
Nya. 90M Kehinaan di sisi Allah 
dan azab yang keras pasti akan 
menimpa orang-orang yang ber- 
buat kejahatan karena mereka 
melancarkan tipu daya menen- 
tang nabi. 

126. Maka barangsiapa yang 
Allah kehendaki supaya Dia mem- 
berinya petunjuk, Dia akan me- 
lapangkan dadanya untuk Islam; 
sedangkan barangsiapa yang Dia 
kehendaki supaya Dia membiar- 
kannya sesat, Dia menjadikan 
dadanya sempit seakan-akan ia 
sedang naik ke langit. 907 Seperti 
itulah ' Allah menimpakan siksa- 
an kepada orang-orang yang tidak 
beriman. 
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°28 : 49. *10 : 101. 


906A. Allah Swt mengetahui benar siapa yang cocok dan layak menjadi 
Utusan-Nya dan siapa yang tidak. 

907. Dia menganggap perintah-perintah Ilahi sebagai beban dan 
dihadapkan kepada kesukaran jasmani dan kesulitan mental dalam 
melaksanakannya seolah-olah dadanya menyempit seperti orang sedang 
menaiki pendakian terjal. 
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127. Dan "inilah jalan Tuhan 
engkau yang lurus, sungguh 
Kami telah menjelaskan tanda- 
tanda bagi kaum yang mengambil 
pelajaran. 

128. Bagi mereka disediakan 
'rumah keselamatan di sisi 
Tuhan mereka dan Dia Pelindung 
mereka disebabkan apa yang 
senantiasa mereka kerjakan. 

129. Dan ingatlah "hari ketika 
Dia akan menghimpun mereka 
semua, Dia berfirman, “Hai 
golongan jin! 908 Sungguh kamu 
telah menarik banyak manusia 
ke dalam golonganmu, 909 
dan kawan-kawan mereka 
dari kalangan manusia 
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°6 : 154. 6 10 : 26. c 7 : 39 - 40; 10 : 29; 34 : 32. 


908. Ma ‘syar berarti segolongan orang yang mempunyai urusan 
dan kepentingan yang sama (Lane). Dalam ayat ini sebutan Jinn jelas 
menunjukkan orang-orang besar dan orang-orang kuat sebagai lawan kata 
Ins, yakni golongan orang-orang lemah dan miskin (rakyat jelata). 

909. Kata-kata Arab itu dapat diartikan: (1) Kamu telah menawan hati 
banyak dari antara khalayak ramai sehingga mereka berpihak kepadamu 
dan membuat mereka mengikuti kamu; (2) Kamu telah memeras mereka; 
(3) Kamu telah menganggap khalayak ramai sangat penting; yakni, kamu 
tidak menerima kebenaran karena takut jangan-jangan massa tidak akan 
mengikut kamu lagi. Sebagaimana halnya orang lemah tidak menerima 
kebenaran karena takut akan orang-orang besar, seperti itu pula halnya orang- 
orang besar kadang-kadang takut akan pengikut-pengikut mereka dan tidak 
menerima kebenaran karena takut kalau-kalau para pengikut mereka akan 
meninggalkan mereka. 


535 





Juz 8 


AL-AN‘AM 


Surah 6 


R. 16 


berkata, “Wahai Tuhan kami, 
sebagian kami telah mengambil 
keuntungan dari sebagian yang 
lainnya, dan kami telah sampai 
kepada batas waktu kami yang 
telah Engkau tetapkan bagi 
kami.” Dia berhrman, Api itulah 
tempat tinggalmu, kamu akan 
tinggal lama di dalamnya, kecuali 
apa yang Allah kehendaki.” Se- 
sungguhnya Tuhan engkau Maha- 
bijaksana, Maha Mengetahui. 910 

130. Dan demikianlah Kami 
menjadikan sebagian orang-orang 
yang aniaya sebagai kawan‘ ,l0/1 
sebagian yang lain disebabkan 
apa yang mereka upayakan. 

131. “”Hai golongan jin dan 
manusia! Tidakkah telah datang 
kepadamu rasul-rasul dari 
antaramu yang menyampaikan 
kepadamu tanda-tanda-Ku dan 
memperingatkan kamu mengenai 
pertemuan pada harimu ini?” 
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°39 : 72; 40 : 51; 67 : 9 - 10. 


910. Ayat ini memberikan bukti lagi atas kenyataan bahwa kata Jin di 
sini hanya berarti satu golongan manusia, yaitu orang-orang besar dan orang- 
orang berpengaruh, sebab hanya segolongan manusia juga memeras tenaga 
golongan lain. Sedangkan Jin sebagai makhluk lain yang bukan-manusia, 
tak pemah memperbudak manusia. Begitu pun sepanjang pengetahuan kita 
Utusan-utusan Ilahi tak pemah dibangkitkan dari antara mereka. 

910A. Kata-kata itu dapat diartikan pula, “Dan dengan demikian Kami 
mendudukkan beberapa pendurhaka di atas yang lainnya. ” 
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Mereka berkata, “Kami menjadi 
saksi atas diri kami sendiri. ” 
Tetapi kehidupan dunia telah 
memperdayakan mereka, dan 
"mereka telah menjadi saksi atas 
diri mereka sendiri bahwa mereka 
adalah orang-orang katirA 

132. Demikianlah rasul-rasul 
itu diutus karena 'Tuhan engkau 
tidak akan membinasakan negeri- 
negeri 911 secara aniaya padahal 
penduduknya dalam keadaan 
lengah. 912 

133. Dan bagi setiap orang ada 
derajat-derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan Tuhan 
engkau tidak lengah terhadap apa 
yang mereka kerjakan. 

134. Dan Tuhan engkau Maha- 
kaya, 'Pemilik rahmat. Jika Dia 
kehendaki niscaya 'Dia dapat 
membinasakan kamu dan men- 
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a l : 38. 6 11 : 118; 20 : 135; 26 : 209; 28 : 60. 
C 6 : 148; 18 : 59. d 4 : 134; 14 : 20; 35 : 17. 


911. Karena Rasulullah Saw dibangkitkan untuk seluruh umat manusia, 
kata al-Qura sehubungan dengan diri beliau, tentu berlaku untuk seluruh 
dunia. 

912. Allah Swt tidak pemah menurunkan azab yang bersifat umum 
sebelum Dia terlebih dahulu memperingatkan umat-manusia tentang azab 
yang sedang mengancam dengan membangkitkan seorang Juru-ingat. Azab 


* Maksud perkataan ma ‘syaral jinni (golongan jin) bukanlah suatu golongan di luar golongan 

manusia bahkan perkataan jin dan ins ini diisyarahkan kepada orang-orang besar atau bangsa besar 
dan orang kecil atau bangsa kecil. Kalau pilihan ini tidak benar maka bila datang kepada golongan 
jin seorang rasul dari antara kalangan jin, kemudian setelah beriman kepadanya mengapa kepada 
para jin tidak diberikan kliabar suka berupa surga. Dari ayat-ayat Al-Qur’an di atas ataupun dari 
hadis dimanapun tidak didapati satu sebutan mengenai keberadaan jin-jin di surga. 
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jadikan siapa yang Dia kehendaki 
sebagai pengganti sesudah kamu, 
sebagaimana Dia menjadikanmu 
dari keturunan kaum lain. 





135. Sesungguhnya "apa yang 
dijanjikan kepadamu niscaya 
akan datang dan kamu tidak akan 
dapat menggagalkannya. 

136. Katakanlah, *”Hai kaum- 
ku, beramallah sepenuh kemam- 
puanmu, 913 sesungguhnya aku 
pun beramal. Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan 
memperoleh ganjaran terbaik 
rumah dunia ini.” Sesungguhnya 
orang-orang aniaya tidak akan 
berhasil. 
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137. Dan 'mcrcka menetapkan 
bagian untuk Allah dari hasil 
ladang dan binatang-binatang 
ternak yang telah Dia ciptakan, 
lalu mereka berkata menurut 
anggapan mereka, “Ini untuk 
Allah, dan ini untuk berhala- 
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“ll : 34; 42: 32. *11 : 9; 122; 39 : 40 - 41. c 16 : 57. 


yang disebut di sini ialah azab yang bersifat umum seperti: gempa bumi, 
peperangan yang membinasakan, wabah, dan sebagainya yang melanda 
seluruh kaum. 

913. Kata-kata itu berarti pula, (1) berbuatlah sesuai dengan caramu; 
(2) berbuatlah seburuk-buruknya. Ayat itu mengemukakan tantangan kepada 
kaum musyrikin Mekah untuk berbuat hal-hal yang seburuk-buruknya dan 
menggunakan sehabis-habis tenaga dan sumber-sumber daya mereka untuk 
mengikis habis Islam dan menghancurkan Jamaah Muslim yang kecil itu, 
namun mereka akan sama sekali gagal dalam rancangan-rancangan dan 
upaya-upaya jahat mereka. 
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berhala kami.” Lalu mereka 
juga beranggapan bahwa apa 
yang dipemntukan bagi berhala- 
berhala mereka itu tidak sampai 
kepada Allah, sedangkan apa 
yang dipemntukan bagi Allah itu 
sampai kepada berhala-berhala 
mereka. Betapa bumknya apa 
yang mereka tetapkan itu. 914 

138. Dan demikianlah berhala- 
berhala 915 mereka menjadikan 
pembunuhan anak-anak mereka 916 
nampak indah bagi kebanyakan 
orang musyrik untuk membinasa- 
kan mereka dan mengacaukan 
agama mereka. Dan seandai-nya 
Allah menghendaki, niscaya me- 
reka tidak akan mengerjakannya. 
Maka biarkanlah mereka bersama 
apa yang mereka ada-adakan. 




(am q 


L p L 


\ jaLj s 

sjJLiL&Ulis 


CSi o L 3 IP 3 


914. Yang dimaksud ialah satu kebiasaan syirik orang-orang Arab (pada 
zaman jahiliyah, Pent). Mereka biasa membagi hasil bumi mereka antara 
Allah Swt dan berhala-berhala mereka. Jika bagian-bagian yang disisihkan 
untuk berhala-berhala mereka dibelanjakan untuk tujuan-tujuan lain, maka 
bagian yang disediakan untuk Allah Swt diberikan sebagai sedekah atas nama 
berhala-berhala mereka. Tetapi jika bagian yang disisihkan untuk Allah Swt 
dibelanjakan untuk maksud-maksud lain, maka bagian yang dipisahkan untuk 
berhala-berhala itu tidak diserahkan kepada Allah Swt. 

915. “Sekutu-sekutu Tuhan” yang dimaksud di sini ialah peramal- 
peramal, tukang-tukang tenung, dan tukang-tukang nujum, dan sebagainya. 

916. Yang dimaksud ialah kebiasaan yang paling kej i dikalangan beberapa 
suku-bangsa Arab dalam membunuh atau mengubur hidup-hidup anak-anak 
perempuan mereka, atau mempersembahkan mereka sebagai sesajen di altar 
berhala-berhala mereka untuk menolak bencana alam. Atau, mungkin yang 
dimaksudkan ialah sumpah takhayul mereka bahwa bila mereka mempunyai 
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139. Dan mereka berkata, 
“Binatang-binatang dan tanaman- 
tanaman yang ini terlarang . 917 
Tidak ada yang boleh memakan- 
nya kecuali orang yang kami 
kehendaki” — dan ada beberapa 
binatang temak yang punggung- 
nya diharamkan , 918 dan ada bina- 
tang temak yang ketika disembelih 
mereka tidak menyebutkan nama 
Allah 919 atasnya, semata-mata mem- 
buat-buat kebohongan terhadap- 
Nya. Dia segera akan membalas 
mereka untuk apa yang telah 
mereka ada-adakan itu. 

140. Dan mereka berkata, “Apa 
yang ada dalam pemt binatang- 
binatang ternak ini khusus bagi 
kaum laki-laki kami dan di- 
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anak sampai suatu jumlah tertentu, mereka akan mengorbankan salah seorang 
di antara mereka. 

917. Dengan “hasil-hasil bumi yang terlarang” dimaksudkan ladang- 
ladang yang ditanami untuk dipersembahkan kepada berhala-berhala. Hasil- 
hasil bumi tersebut dapat dipergunakan hanya oleh pendeta-pendeta yang 
ditugasi mengurus berhala-berhala itu. 

918. Binatang temak yang disebut dalam QS.5:104. Binatang-binatang 
tersebut tidak dipergunakan sebagai tunggangan atau pengangkut barang- 
barang. 

919. Temak yang dipersembahkan kepada berhala-berhala orang-orang 
musyrik Mekah. Di sini tidak disinggung hal menyebut nama Allah pada 
waktu menyembelihnya. 
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haramkan bagi istri-istri kami,” 920 
tetapi jika ia mati waktu dila- 
hirkan maka mereka semua men- 
dapat bagian di dalamnya. Kelak 
Dia akan menghukum mereka 
atas pernyataan mereka itu. 
Sesungguhnya Dia Mahabijak- 
sana, Maha Mengetahui. 

141. Sungguh merugilah orang- 
orang yang membunuh anak-anak 
mereka karena kebodohan tanpa 
ilmu, dan mereka mengharamkan 
apa yang telah Allah rezekikan 
kepada mereka, mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah. Sung- 
guh mereka telah sesat, dan 
mereka tidak mendapat petunjuk. 

142. Dan "Dialah Yang men- 
jadikan kebun-kebun yang 
merambat dan tidak merambat, 
pohon-pohon kurma, tanaman- 
tanaman yang beraneka rasanya, 
zaitun dan delima, yang serupa 
dan yang tidak serupa. Makanlah 
buah-buahnya apabila ia berbuah 
dan berikanlah hak-Nya 921 pada 
hari panennya dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang 
yang melampui batas. 


j&LpSsp&i 




IJJJis 

5L1I t\jrk sl StLl jjL-i \y°y>- 3 jcSa 


\J 



'jy£- 3 ^3J^> {~£>\ ls jj' yS» '3 


djs 1 Lftkxi£ \ 3 ' 3 


jA-ĕ 3 oLLjJ' 3 oj^ip' 3 


9 9 iJ- 


' Jj \ 3 j \2 \ \ i \ 5^0 ot? ' 3 -^ 


- t s ^ ’ S 1 - , < s 

'Js^/u-jSSi 5>La>- JajjdJL»- 


y 





°6 : 100; 13 : 5; 16 : 12; 35 : 28; 36 : 35 - 36. 


920. Ini satu kebiasaan janggal lainnya pada orang-orang Arab. 

921. Dalam ayat-ayat terdahulu disinggung beberapa kebiasaan syirik 
atau amalan-amalan dan peraturan-peraturan bodoh yang telah dirancang 
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143. Dan di antara binatang- 
binatang temak Dia telah cipta- 
kan sebagian untuk memikul 
beban dan sebagian untuk 
sembelihan. Makanlah dari apa 
yang telah direzekikan Allah 
kepadamu dan fl janganlah meng- 
ikuti langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya ia musuh yang 
nyata 922 bagimu. 

144. Dan diantara binatang 
ternak yang Dia ciptakan Mcla- 
pan ekoryang berpasangan— dua 
dari domba, dan dua dari kambing. 
Katakanlah, “Apakah dua yang 
jantan yang telah Dia haramkan, 
atau dua yang betina, ataukah 
yang ada dalam kandungan 
kedua betina itu? Beritahukanlah 
kepadaku berdasarkan ilmu jika 
kamu orang-orang yang benar.” 

145. “Dan dua dari unta, 
dan dua dari sapi,” Katakanlah, 
“Apakah dua yang jantan yang 
telah Dia haramkan 923 , atau dua 
yang betina, ataukah yang ada da- 
lam kandungan kedua betina itu? 
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^Lihat 2 : 209. *39 : 7. 


kaum musyrikin Arab sendiri. Dengan ayat ini surah ini lebih lanjut 
membeberkan beberapa hukum Ilahi. 

922. Kecuali artinya yang utama, ayat itu pun mengisyaratkan bahwa 
memakan barang-barang yang halal merupakan satu cara untuk menjaga diri 
dari serangan-serangan setan. 

923. Kaum musyrikin ditanya apakah mereka hadir waktu Allah Swt 
melarang makan sapi dan unta. Mereka dituntut supaya mengemukakan 
pengabsahan dari Tuhan yang menunjukkan bahwa lembu dan unta benar- 
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Katakanlah, Apakah kamu hadir 
ketika Allah memerintahkan 
kepadamu tentang hal ini?” Maka 
"siapakah yang lebih aniaya dari 
orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah supaya 
ia menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan? Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang aniaya. 

146. Katakanlah, *”Aku tidak 
mendapati di dalam apa yang 
diwahyukan kepadaku sesuatu 
yang diharamkan bagi orang yang 
memakannya, kecuali jika ma- 
kanan itu bangkai atau darah 
yang ditumpahkan, atau daging 
babi, karena sesungguhnya itu 
najis, atau 'kcdurhakaan, yakni 
disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah 924 atasnya. 
Tetapi barangsiapa terpaksa me- 
makannya, tanpa maksud me- 
langgar hukum dan tidak pula 
melampaui batas, maka sesung- 
guhnya Tuhan engkau Maha 
Pengampun, Maha Penya-yang.” 
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a 6 : 22; 7 : 38; 11 : 19. *2 : 174; 5 : 4; 16 : 116. c 6 : 122. 

benar dilarang. Yang demikian ini oleh sebab makan daging sapi dan unta 
dianggap terlarang oleh beberapa kaum atas dasar kitab suci mereka - lembu 
oleh orang Hindu dan unta oleh beberapa golongan Yahudi. 

924. Ayat itu menerangkan bahwa peraturan-peraturan yang dibuat 
oleh kaum musyrikin Arab berkenaan dengan makanan halal dan haram itu 
serampangan saja, tanpa hikmah apa pun di dalamnya; sedangkan peraturan- 
makanan yang ditetapkan oleh Islam didasarkan atas akal dan hikmah. 
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147. Dan "bagi orang-orang 
Yahudi telah Kami haramkan 
segala binatang bercakar, dan 
dari sapi dan domba Kami 
haramkan atas mereka lemak 
keduanya itu, kecuali apa yang 
melekat pada punggungnya atau 
pada isi perut atau yang ber- 
campur dengan tulang-tulang. 925 
Demikianlah Kami membalas 
mereka atas penolakannya, 926 dan 
sesungguhnya Kami Mahabenar. 

148. Tetapi jika mereka men- 
dustakan engkau maka katakan- 
lah, *”Tuhanmu adalah Pemilik 
rahmat yang luas, dan siksaan- 
Nya tak dapat dielakkan dari 
kaum yang berdosa.” 
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Pada dasamya Islam melarang empat barang - tiga atas dasar Rijs, yakni, 
tidakbersih dan najis; dan satu lagi atas dasar Fisq-nya., yakni bersifat durhaka 
(fasiq) dan tidak agamawi. Tiga hal yang tersebut pertama ialah bangkai, 
darah yang mengalir waktu binatang disembelih atau dilukai, dan daging babi. 
Kesemuanya ini seperti dikatakan oleh ayat itu, adalah Rijs (tidak bersih dan 
najis), yakni, barang itu memgikan kepada jasmani dan kesehatan manusia. 
Baiklah diperhatikan, bahwa kata Rijs itu harus dikenakan kepada setiap dari 
ketiga barang yang diharamkan itu. 

Barang haram yang keempat adalah sesuatu yang di atasnya diucapkan 
nama wujud selain Allah. Barang itu Fisq (durhaka), yakni sumber 
ketidaktaatan atau pembangkangan terhadap Allah Swt. Makan makanan 
semacam itu akan merugikan kesehatan rohani manusia dan membunuh 
perasaan cinta kepada Allah Swt dan ghairat (rasa cemburu) demi Dia. 

925. Lihat Kitab Imamat Orang Lewi 3:17 dan QS.7:23. Di dalam 
Talmud diadakan pengecualian mengenai lemak yang melekat pada tulang- 
tulang msuk. 

926. Barang-barang ini terlarang bagi orang-orang Yahudi sebagai 
hukuman atas kedurhakaan mereka. 
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149. "Orang-orang yang ber- 
buat syirik pasti akan berkata, 
“Seandainya Allah menghendaki, 
kami dan bapak-bapak kami tidak 
akan berbuat syirik, dan tidak 
pula kami akan mengharamkan 
sesuatu pun.” Demikian pula 
orang-orangyang sebelummereka 
telah mendustakan nabi-nabi 
Allah hingga mereka merasakan 
siksaan Kami. Katakanlah, “Apa- 
kah kamu mempunyai ilinu? 
Maka kemukakanlah itu kepada 
kami. Tidak lain yang kamu 
ikuti hanyalah dugaan belaka, 
dan tidaklah kamu kecuali hanya 
berbohong.* 

150. Katakanlah, “Allah me- 
miliki dalil yang meyakinkan. 
Maka 'jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memberi petunjuk 
kepada kamu semua.” 927 
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a 16 : 36; 43 : 21. h 5 : 49; 11 : 119; 13 : 32; 16 : 10. 


927. Jika Allah Swt telah mengambil keputusan untuk memaksa 
manusia melakukan segala sesuatu yang dikehendaki-Nya, niscaya Dia telah 
menyuruh mereka melakukan segala sesuatu yang benar dan tidak menyuruh 
melakukan segala sesuatu yang salah. Tetapi sesuai dengan hikmah-Nya yang 
tidak terbatas, Dia memberikan kebebasan kepada manusia untuk berpikir 
dan bertindak. Dia telah menerangkan kepadanya apa yang benar dan apa 
yang salah lalu membiarkan sebebas-bebasnya mengikuti jalan mana jua pun 
yang dipilih sesuka hatinya. 

* Pada ayat ini, pertama-tama diajukan pertanyaan dasar yakni kalau Allah Swt tidak memberikan 
ijin kepada kami untuk berlaku syirik maka kami tidak mungkin berbuat syirik dan juga nenek 
moyang kami tidak akan berbuat serupa. Dengan menyebut nenek moyanglah pennasalahannya 
menjadi jelas yaitu mereka sedang mengikuti perbuatan nenek moyang mereka. Karena Allah 
Swt tidak mengajarkan ajaran syirik. Bersama dengan itu selanjutnya Dia berbnnan bahwa kalau 
ada suatu kitab ilham padamu yang di dalamnya menyebut mengenai syirik, maka bawa dan 
perlihatkanlah. 
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151. Katakanlah, Kemukakan- 
lah saksi-saksimu yang akan 
menjadi saksi bahwa Allah telah 
mengharamkan barang-barang 
ini.” Dan jika mereka memberi 
kesaksian, maka janganlah eng- 
kau memberi kesaksian bersama 
mereka dan "janganlah mengikuti 
hawa nafsu orang-orang yang 
mendustakan tanda-tanda Kami, 
orang-orang yang tidak beriman 
kepada akhirat dan *mereka 
itu mempersekutukan sesuatu 
dengan Tuhan mereka. 

152. Katakan, “Marilah, aku 
bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kamu 928 atasmu; Janganlah 
kamu 'mempersckutukan sesuatu 
pun dengan-Nya dan berbuat 
baiklah terhadap kedua orang- 
tua, 'janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut mis- 
kin, Kami-lah Yang memberi 
rezeki kepadamu dan kepada 
mereka; dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan keji, baik 
itu yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, janganlah kamu 
membunuh jiwa yang Allah telah 
larang kecuali dengan alasan 
yang benar. Demikianlah Dia 
telah memerintahkan kepadamu 
mengenai hal itu supaya kamu 
mengerti.* 
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a 5 : 49; 45 : 19. *6 : 2; 27 : 61. c 4 : 37; 17 : 24. rf 17 : 32. e 6 : 121; 7 : 34. 


* Qatl aulad (membunuh anak) menerangkan dengan jelas tentang topik tidak melahirkan 
anak dikarenakan takut akan kekurangan rezeki. Jika bukan karena alasan takut miskin, yakni 
dikarenakan keterpaksaan alami dan lain-lain, dibolehkan untuk mengendalikan ketumnan. 
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153. Dan "janganlah kamu 
mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang terbaik, 
hingga ia mencapai kedewasa- 
pannya. Dan *penuhilah ukuran 
dan timbangan dengan adil. 929 
'Kami tidak membebani suatu 
jiwa melainkan menurut ke- 
mampuannya. Dan apabila kamu 
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berkata, maka hendaklah berlaku 
adil walau pun itu terhadap 
kerabat; dan Aempurnakanlah 
janji dengan Allah. 930 Demikian- 
lah Dia telah memerintahkan 
mengenai hal itu kepadamu su- 
paya kamu mendapat nasihat.” 


°4 : 11; 17 : 35. b \l : 36; 26 : 182-183; 55 : 10. 
C 2 : 287; 7 : 43. d 5 : 2; 16 : 92; 17 : 35. 


928. Perintah-perintah yang menyusul kata “diharamkan ” itu adalah 
apa yang Allah Swt perintahkan kepada kita untuk dilaksanakan dan bukan 
apa yang dilarang untuk mengerjakan. Dengan demikian yang dilarang itu 
kebalikan dari apa yang diperintahkan. Perintah-perintah itu telah disebut 
di sini dengan jelas, sedangkan larangannya tidak disebut, tapi tersirat di 
dalamnya. Jadi di satu pihak dengan mempergunakan kata “diharamkan ” 
dan di pihak lain dengan mengikutinya atas perintah-perintah yang positif, 
ayat ini menggabungkan di dalamnya perintah-perintah yang langsung dan 
larangan larangan. 

Ayat itu kalimat-kalimatnya dapat diuraikan juga dengan cara lain. 
Kalimat pertama harus dianggap sebagai diakhiri dengan kata-kata “apa 
yang diharamkan Tuhan kamu, ” dan kalimat berikutnya dimulai dengan 
kata ‘alaikum yang dalam hal ini berart “Diperintahkan atas kamu. ” Maka 
ayat itu akan berbunyi sebagai berikut: “Marilah, akan kubacakan apa yang 
dilarang oleh Tuhan-mu bagimu. Diperintahkan atasmu supaya kamu jangan 
menyekutukan sesuatu pun dengan Dia ...” 

929. Sesudah perintah-perintah tentang perlindungan terhadap jiwa, 
selanjutnya disebutkan perintah melindungi harta. 

930. Setelahperintah menjaga lidah, datang perintah menjaga hati seperti 
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154. Dan katakanlah, fl ”Inilah 
jalan-Ku yang lurus maka ikuti- 
lah jalan ini, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan yang lain 
yang akan menjauhkan kamu 
dari jalan-Nya. Demikianlah Dia 
telah memerintahkan mengenai 
hal itu kepadamu supaya kamu 
bertakwa.” 
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155. Kemudian ^Kami telah 
memberi Kitab kepada Musa 
untuk menyempurnakan nikmat 
atas orang yang berbuat kebajikan, 
dan sebagai 'pcnjclasan mengenai 
segala sesuatu, 931 petunjuk, dan 
rahmat, supaya mereka percaya 
akan pertemuan dengan Tuhan 
mereka. 
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156. Dan ''inilah Kitab al- 

IjJLl 3 8 

Qur’an, Kami telah menurunkan- 
nya dengan penuh berkat, maka 
ikutilah 932 ia dan bertakwalah 
supaya kamu dikasihi. 



°6 : 127. b 2 : 54; 5 : 45. °1 : 146. ^6 : 93; 21 : 51. 


tersirat dalam kata-kata “dan sempurnakanlah janji (dengan) Allah, ” sebab 
jika perintah-perintah terdahulu berhubungan dengan perjanjian dengan 
manusia, maka yang sekarang bertalian dengan perjanjian dengan Allah Swt. 

931. Kata-kata, “segala sesuatu” berarti segala barang yang memenuhi 
keperluan-keperluan akhlak dan rohani orang-orang Yahudi. 

932. Ayat ini berarti bahwa Al-Qur’an itu sebuah kitab wahyu yang 
mengandung segala ajaran abadi dan mengandung kebenaran-kebenaran 
kekal yang termaktub dalam kitab-kitab suci yang terdahulu, inilah arti kata 
Mubarak (Lane). Jadi dengan mengikuti Al-Qur’an kaum Muslimin terlepas 
dari keharusan mencari penyuluhan dari semua kitab suci lainnya. 
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157. Supaya kamu tidak 
berkata, “Kitab itu diturunkan 
hanya kepada dua golongan 933 
sebelum kami, dan kami benar- 
benar lalai terhadap apa yang 
mereka baca. 

158. "Atau supaya kamu 
jangan berkata, “Seandainya 
Kitab itu diturunkan kepada 
kami niscaya kami akan lebih 
mendapat petunjuk daripada 
mereka.” Sekarang telah datang 
kepadamu bukti yang jelas dari 
Tuhan-mu, petunjuk dan rahmat. 
Maka Niapakah yang lebih aniaya 
dari orang yang mendustakan 
tanda-tanda Allah dan berpaling 
darinya? Pasti akan Kami balas 
orang-orang yang berpaling dari 
tanda-tanda Kami dengan azab 
yang amat buruk disebabkan 
mereka senantiasa berpaling. 

159. Tak lain yang Tnereka 
nanti-nantikan hanyalah keda- 
tangan 934 para malaikat kepada 
mereka, atau kedatangan 935 Tuhan 
engkau, atau kedatangan seba- 
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fl 35 : 43. *6 : 22; 7 : 38; 10 : 18. C 2 : 211; 16 : 34. 


933. “Dua golongan” yang disebutkan dalam ayat itu boleh jadi umat 
Yahudi yang kepada mereka Kitab Taurat telah diberikan dan agamanya 
berasal dari daerah utara Arabia, dan umat Zoroaster yang kepada mereka 
Kitab Zend-Avesta telah diberikan dan tinggal di sebelah timur Arabia. Atau, 
kata-kata itu dapat mengisyaratkan kepada umat-umat Yahudi dan Kristen, 
kedua kaum yang tinggal di Arabia dan yang dengan mereka orang-orang 
Arab memiliki hubungan. 

934. “Kedatangan para malaikat” di sini mengisyaratkan kepada 
hukuman terhadap kaum itu melalui peperangan, sebab kedatangan 
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gian dari tanda-tanda 936 Tuhan 
engkau. Pada hari ketika sebagian 
tanda-tanda Tuhan engkau datang, 
tanda itu tidak akan bermanfaat 
kepada seseorang untuk memper- 
cayainya, baik yang belum ber- 
iman sebelumnya atau yang 
belum mengusahakan kebaikan 
dalam keimanannya. Katakanlah, 
“Tunggulah olehmu, sesungguh- 
nya kami pun menunggu.” 

160. Sesungguhnya “orang- 
orang yang memecah-belah 
agama 937 mereka, dan menjadi 
golongan-golongan, engkau tidak 
memiliki hubungan apapun 
dengan mereka. Sesungguhnya 
urusan mereka ada pada Allah, 
kemudian Dia akan memberi- 
tahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. 
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malaikat-malaikat itu telah disebutkan dalam hubungan dengan pertarungan- 
pertarungan yang terjadi antara kaum Muslimin dengan musuh-musuh 
mereka (QS.3:125, 126 danQS.8:10). 

935. Istilah “kedatangan Tuhan ” mengungkapkan kehancuran total 
musuh-musuh kebenaran (QS.2:211). 

936. “Kedatangan tanda-tanda” mengisyaratkan kepada azab-azab dunia 
seperti kelaparan, wabah, bencana, dsb. 

937. Kata-kata, “memecah-belah agama mereka” berarti bahwa bilamana 
orang-orang mengikuti angan-angan dan khayalan sendiri, persengketaan- 
persengketaan timbul di antara mereka dan lenyaplah kesatuan pendapat. 
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161. "Barangsiapa yang ber- 
buat kebaikan maka baginya ada 
ganjaran sepuluh kali 938 semisal 
itu, tetapi barangsiapa berbuat 
keburukan maka ia tidak akan 
dibalas melai nk an hanya semisal 
itu dan mereka tidak akan 
dianiaya. 

162. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya Tuhan-ku telah memberiku 
petunjuk kepada jalan lurus, 
agama yang teguh, *agama 
Ibrahim yang benar. Dan ia 
bukanlah termasuk orang-orang 
musyrik.” 

163. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya shalatku, pengorbananku, 
hidupku, dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan seluruh 
alam; 939 
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°4 : 41; 27 : 90; 28 : 85. b 3 : 96; 16 : 124. 


938. Sebuah amal baik adalah seperti sebutir benih yang berkembang 
biak sepuluh kali lipat dan bahkan lebih (QS.2:262; QS.4:41; QS.10:27, 28; 
juga Tirmidzi, Bab Shaumj sedangkan sebuah amal buruk dihitung hanya 
satu. 

939. Shalat, korban, hidup, dan mati meliputi seluruh bidang amal 
perbuatan manusia; dan Rasulullah Saw diperintah untuk menyatakan bahwa 
semua segi kehidupan di dunia ini dipersembahkan oleh beliau kepada 
Allah Swt, semua amal ibadah beliau dipersembahkan kepada Allah Swt, 
semua pengorbanan dilakukan beliau untuk Dia; selumh kehidupan beliau 
persembahkan untuk berbakti kepada-Nya, maka bila di jalan agama beliau 
mendapat kematian, itu pun guna meraih keridhaan-Nya. 
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164. "Tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dan dengan itu aku di- 
perintahkan, dan akulah orang 
pertama yang berserah diri. 

165. Katakanlah, *”Apakah 
aku harus mencari Tuhan selain 
Allah, sedangkan Dia-lah Tuhan 
segala sesuatu?” Dan tiada jiwa 
mengupayakan keburukan me- 
lainkan akibatnya akan menimpa 
dirinya sendiri; dan c tidak pula 
seseorang memikul beban orang 
lain. 940 Kemudian kepada Tuhan- 
mu tempat kembalimu, maka 
Dia akan memberitahu kamu 
apa-apa yang mengenainya kamu 
berselisih. 
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166. Dan Dialah Yang men- 
jadikan kamu penerus-penerus 
kaurn terdahulu di bumi, dan yang 
meninggikan sebagian kamu dari 
sebagian yang lain dalam derajat 
Aupaya Dia mengujimu dengan 
apa-apa yang telah Dia berikan 
kepadamu. 941 Sesungguhnya 
Tuhan engkau sangat cepat 
hukumanAYa; dan sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 



a 6 : 15 ; 39 : 12 , 13 . b l : 141 . c 17 : 16 ; 35 : 19 ; 53 : 39 . ^5 : 49 ; 11 : 8 ; 67 : 3 . 


940. Seperti halnya ayat-ayat QS.17:16; QS.53:40-41, ayat ini 
mengandung sanggahan keras terhadap ajaran Penebusan Dosa dan secara 
tegas menarikperhatianterhadap kenyataanbahwa setiap orang harus memikul 
salibnya sendiri, yaitu mempertanggungjawabkan amal-perbuatannya sendiri. 
Pengorbanan dari siapa pun sebagai pengganti tidak akan memberi manfaat. 

941. Ayat itu sekaligus mempakan anjuran dan peringatan kepada kaum 
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Muslimin. Mereka diberitahu bahwa kepada mereka akan dianugerahkan 
kekuatan serta kekuasaan, dan tugas mengatur urusan bangsa-bangsa akan 
diserahkan ke tangan mereka. Mereka harus melaksanakan kewajiban mereka 
dengan tidak berat sebelah dan adil, sebab mereka harus mempertanggung- 
jawabkan tugas kewajiban mereka kepada Sang Pencipta mereka. 
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Surah 7 

AL-A‘RAF 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


207, dengan basmalah 


Rukuknya 


24 


Nama surah dan Waktu Diturunkan 

Menurut Ibnu ‘Abbas, Ibn Zubair, Hasan, Mujahid, Ikrimah, ‘Atha’ 
dan Jabir bin Zaid, surah ini termasuk Surah Makkiyah, kecuali ayat 
165 hingga ayat 172. Akan tetapi Qatadah berpendapat bahwa ayat 165 
diturunkan di Medinah. Surah ini diberi nama dari ayat 47. 

Para mufasirin tidak berhasil menemukan suatu hubungan yang 
jelas antara kata ‘Araf dengan isi surah ini, hal itu karena mereka 
menetapkan arti yang salah kepada kata itu. Mereka mengira ‘Araf itu 
nama tingkat keruhanian sementara di antara surga dan neraka, dan 
bahwa As-hab al A ‘raf yang akan nampak berbeda dari penghuni- 
penghuni neraka, tetapi mereka belum memasuki surga. 

Al-Qur’an menolak arti serupa itu, sebab Al-Qur’an hanya 
menyebutkan dua golongan manusia, yaitu, penghuni-penghuni 
surga dan penghuni-penghuni neraka. Al-Qur’an sama sekali tidak 
menyebut tentang golongan atau kelas ketiga. Al-Qur’an sedikit pun 
tidak mendukung penafsiran yang diberikan kepada kata A ‘raf sebagai 
tempat orang-orang yang bermartabat kemhanian madya (menengah), 
dan tidak pula ada bukti yang dapat dikemukakan untuk menguatkan 
penafsiran ini. 

Al-Qur ’ an menggambarkan bahwa para As-hab alA ‘raf pada suatu 
waktu berbicara kepada penghuni-penghuni surga dan pada waktu 
lain bercakap-cakap dengan para penghuni neraka, dan pengetahuan 
ruhani mereka telah dinyatakan begitu tingginya sehingga mereka 
dapat mengenal para penghuni surga dari ciri-ciri istimcwa mereka 
dan juga penghuni-penghuni neraka dari tanda-tanda khas mereka. 
Mereka memarahi dan menyesalkan penghuni-penghuni neraka dan 
mendoakan penghuni-penghuni surga (QS.7: 47, 49 dan 50). Dapatlcah 
seseorang yang dirinya seakan-akan dalam keadaan terkatung-katung 
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dalam status yang tak menentu di antara surga dan neraka berlaku 
demikian angkuhnya sehingga merasa lebih tinggi dari orang lain 
seperti digambarkan mengenai As-hab al A ‘raf itu? 

Hakikatnya yaitu bahwa As-hab al A ‘raf adalah nabi-nabi Allah 
yang akan menikmati martabat ruhani yang istimcwa pada Hari 
Peradilan [Penghisaban], dan mereka akan mendoakan penghuni- 
penghuni surga dan memarahi serta menyesalkan penghuni-penghuni 
neraka. Dan oleh karena surah ini merupakan surah pertama dari antara 
surah-surah Al-Qur’an yang membahas kisah-kisah penghidupan 
beberapa nabi dengan agak panjang lebar, maka sudah pada tempatnya 
surah ini diberi nama Al-A ’raf Lebih-lebih susunan kata itu sendiri 
mendukung kesimpulan itu. A ‘raf adalah jamak dari kata ‘Urf yang 
berarti sebuah tempat yang tinggi serta luhur dan berarti juga tingkat 
kesadaran ruhani yang dapat dicapai seseorang berkat pertolongan akal 
sebagai anugerah Allah Swt dan kesaksian batinnya sendiri. 

Olehkarena itud ‘raf dapatberarti ajaran-ajaranyangkebenarannya 
dibuktikan dengan keterangan-keterangan yang berdasarkan akal dan 
kesaksian htrat manusia, dan karena ajaran-ajaran para nabi memiliki 
segala sifat tersebut, maka hanya merekalah yang berhak mendapat 
kedudukan ruhani yang tertinggi itu, dan oleh karena itu pula adalah 
beralasan jika mereka disebut As-hab al A ‘raf (penghuni tempat 
ketinggian). 

Walhasil, surah ini disebut surah Al-A ’raf sebab di dalam surah 
ini telah diberikan gambaran-gambaran peri kehidupan orang-orang 
mulia dengan kedudukan ruhani sangat tinggi yang di masa lalu telah 
mengajarkan kepada umat manusia kebenaran-kebenaran abadi sesuai 
dengan tuntutan-tuntutan htrat dan akal manusia, namun mereka 
dilawan serta direndahkan oleh orang-orang bermental duniawi, akan 
tetapi Tuhan Yang Maha Ghairat mengangkat mereka ke martabat yang 
sangat tinggi. 

Isi surah dan hubungannya dengan surah-surah lainnya 

Dilihat dari segi ruhani surah ini dipakai sebagai Barzakh (mata- 
rantai-penyambung) antara surah-surah yang mendahuluinya dan 
surah-surah berikutnya, hal demikian berarti bahwa pokok bahasan 
surah-surah terdahulu telah diolah menjadi pokok baru dalam surah ini. 
Dalam surah-surah terdahulu pokok utamanya mengandung bantahan 
terhadap agama Yahudi dan agama Kristcn dan juga terhadap agama- 
agama lainnya yang mengaku bersumber pada filsafat dan akal. Dalam 
surah ini kedua pokok persoalan itu telah dibahas bersama-sama dan 
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kelancungan kedua kepercayaan ini diperlihatkan dan kebenaran Islam 
dibuktikan. 

Pertama-tama, dinyatakan bahwa oleh karena Al-Qur’an adalah 
wahyu Ilahi, maka tidak mungkin Al-Qur’an akan mengalami 
kehancuran atau tidak akan berhasil mencapai tujuannya. Kemudian 
kaum Muslimin diperingatkan bahwa pada saat mereka dihadapkan 
kepada kekecewaan, mereka hendaknya jangan tergesa-gesa 
berkompromi dengan pengikut-pengikut agama-agama lain, sebab 
musuh-musuh bagi agama yang benar selalu akan mendapat kehinaan 
dan kenistaan pada akhirnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa Allah 
Swt telah menciptakan manusia guna mencapai tujuan yang luhur, 
akan tetapi kebanyakan manusia melupakan tujuan hidup mereka 
yang mulia itu. Kehidupan surgawi Adam As dan terusirnya dari sana, 
telah dikemukakan sebagai ilustrasi untuk menjelaskan pokok masalah 
ini. Ditambahkannya pula bahwa semenjak azali sesudah Allah Swt 
menciptakan manusia, Dia memberikan kepadanya sarana-sarana 
untuk mencapai martabat ruhani yang tinggi, akan tetapi manusia tidak 
menghiraukan rencana Ilahi untuknya, dan malahan mengikuti setan. 

Selanjutnya, disebutkan bahwa tidak seperti halnya agama-agama 
lain yang bertujuan memberi kemajuan secara perseorangan, Islam 
berupaya menciptakan perbaikan masyarakat seutuhnya. Jika nabi-nabi 
terdahulu berikhtiar membuat manusia secara perseorangan memasuki 
surga, maka sasaran Islam ialah agar seluruh masyarakat dan bangsa- 
bangsa memperoleh kenikmatan itu. 

Akan tetapi karena setiap upaya mengadakan perbaikan ( islah/ 
reformasi) harus menghadapi rintangan-rintangan dan perubahan- 
perubahan keadaan sebelum usaha-usaha itu mencapai kesempurnaan, 
maka manakala masyarakat Muslimin menyimpang dari asas-asas 
dan ajaran-ajaran Islam, maka untuk memperbaiki mereka Allah 
Swt membangkitkan para pembaharu (Muslih Rabbani ) dari antara 
pengikut-pengikut Rasulullah Saw, supaya manusia jangan kehilangan 
lagi surga yang baru mereka peroleh, karena menyimpang dari jalan 
kemajuan dan perkembangan kaum. 

Surah ini selanjutnya meletakkan patokan-patolcan dan tolok- 
ukur untuk mengenali kebenaran para Muslih yang dijanjikan ini dan 
menjelaskan kesudahan dan nasib buruk yang akan diderita lawan- 
lawan mereka. Kemudian dikatakan bahwa semua rencana Ilahi bekerja 
secara bertahap. Seperti halnya di alam materi, demikian pula halnya 
di kawasan ruhani segala macam kemajuan tunduk kepada hukum 
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evolusi. Dengan melalui proses evolusi yang berkesinambungan itulah 
perkembangan ruhani manusia telah berjalan semenjak zaman Adam 
As sampai kepada zaman Rasulullah Saw, dan di dalam ajaran beliau 
(Rasulullah Saw) perhatian yang lebih besar telah dicurahkan pada 
perbaikan dan pengorganisasian seluruh masyarakat. 

Oleh karena itu orang-orang beriman selamanya harus mencamkan 
dalam pikiran mereka bahwa dari benih-benih kecil tumbuh pohon- 
pohon besar, dan bahkan benda-benda besar pun mula-mula nampaknya 
sangat tidak berarti dan lama tersembunyi. Jadi, seyogianya orang- 
orang beriman menjaga supaya mata mereka tetap terbuka dan jangan 
membiarkan maksud besar - yang untuk itu mereka dijadikan - terus 
tersembunyi dari pemandangan mereka, sebab sekali maksud itu 
dibiarkan tersembunyi maka maksud luhur itu akan tetap tersembunyi 
untuk selama-lamanya. 

Dari ayat 60, dimulailah riwayat singkat tentang sejarah 
hidup beberapa nabi dari zaman lalu. Tugas mereka adalah harus 
mengembalikan manusia ke tempat kehidupan surgawi yang penuh 
oleh kenikmatan dan dari tempat itu dahulu ia telah diusir. Setelah itu 
dinyatakan bahwa kebaikan telah tertanam dalam btrat manusia dan 
merupakan bagian tak terpisahkan dari dirinya dan bahwa kejahatan 
datang kemudian serta merupakan akibat pengaruh-pengaruh dari 
luar, dan bahwa meskipun ada kebaikan naluri pada dirinya, manusia 
tidak akan dapat mencapai kesempurnaan tanpa bantuan wahyu Ilahi. 
Dengan menolak petunjuk Ilahi ia memahrumkan (meluputkan) dirinya 
dari kebaikan htrinya dan secara ruhani ia binasa. 

Kemudian, disebutkan lagi tentang tugas Rasulullah Saw, dan 
mereka yang melawan beliau diperingatkan agar jangan menganggap 
remeh kenyataan yang jelas bahwa akal beliau adalah sehat serta 
motivasi beliau adalah suci, bahwa ajaran-ajaran beliau sepenuhnya 
serasi dengan htrat manusia serta hukum alam, dan bahwa kesaksian 
zaman juga membenarkan beliau. Selanjutnya beberapa prasangka dan 
keragu-raguan kaum kafir telah disingkirkan, dan kemudian dinyatakan 
bahwa mereka akan melancarkan perlawanan yang amat sengit terhadap 
Rasulullah Saw, namun Allah Swt akan melindungi beliau dari segala 
derita. Meskipun demikian, kaum Muslimin diperingatkan agar tidak 
hanya menahan perlawanan-perlawanan kaum kafir itu dengan sabar, 
melainkan juga supaya berdoa bagi mereka (kaum ks&x-peny.). 

Selanjutnya surah ini mengatakan bahwa seperti halnya lawan- 
lawan para nabi yang dahulu, demikian pula halnya lawan-lawan 
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Rasulullah Saw pun akan terus-menerus meminta tanda-tanda. Tetapi 
urusan memperlihatkan tanda-tanda adalah sepenuhnya menjadi 
wewenang Allah Swt. Dia memperlihatkan tanda-tanda bilamana 
dianggap tepat waktunya menurut kebijaksanaan-Nya yang tak 
mungkin keliru. Dan orang-orang kafir ditanya, apakah Al-Qur’an 
yang menggenapi tujuan atau maksud kenabian yang sebenamya 
itu tidak mencukupi se3bagai sebuah tanda? Oleh karena itu kaum 
Muslimin disem agar memberikan penghargaan sebesar-besamya 
kepada mukjizat Al-Qur’an -yang memang mustahak untuk mendapat 
penghargaan. Karena semakin banyak cahaya dari langit dilimpahkan 
kepada manusia, maka semakin sungguh-sungguh pula hendaknya ia 
menunjukkan penghargaan kepada cahaya itu. 
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1. Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. °Alif Lam Mim Sad. 942 

3. b Inilah kitab yang diturun- 
kan kepada engkau 943 —maka 
jangan ada kesempitan di dalam 
dada engkau mengenainya— 
supaya engkau memberi peringat- 
an dengannya dan nasihat bagi 
orang-orang mukmin. 

4. 'Ikutilah apa yang telah 
diturunkan kepada kamu dari 
Tuhan-mu dan janganlah kamu 
mengikuti pelindung-pelindung 
selain dari-Nya. Tetapi sedikit 
sekali kamu mengambil nasihat. 
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a 2 : 2 ; 3 : 2 ; 29 : 2 ; 30 : 2 ; 31 : 2 ; 32 : 2 . 
b 6 : 52 ; 19 : 98 ; 25 : 2 C 33 : 3 ; 39 : 56 . 


942. Menurut Ibnu Abbas, kombinasi huruf-huruf Alif Lam Mim dan 
Sad berarti “Aku Allah, Yang Maha Mengetahui” sedangkan Sad adalah 
pengganti dari Sadiq yang berarti “Aku Mahabenar,” yang menerangkan 
bahwa: “Ajaran yang datang dari Aku semuanya benar. ” 

943. Ayat ini ditujukan kepada tiap-tiap orang beriman dan bukan khusus 
kepada Rasulullah Saw. 
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5. Dan "bcrapa banyak negeri 
telah Kami binasakan! Maka 
siksaan Kami menimpanya ketika 
mereka tidur di waktu malam atau 
ketika mereka sedang istirahat di 
siang hari. 944 

6. Maka ketika siksaan Kami 
menimpa mereka, seruan mereka 
tidak lain hanyalah mengatakan, 
“Sesungguhnya *kami orang- 
orang yang aniaya.” 945 

7. Maka pasti akan ‘Kami 
tanyai orang-orang yang kepada 
mereka rasul-rasul telah diutus 
dan pasti akan "Kami tanyai pula 
rasul-rasul itu. 946 
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8. Maka pasti akan Kami ce- 
ritakan kepada mereka amalan 
mereka dengan ilmu Kami, dan 
Kami tidak pernah tidak hadir. 


'j L^jLcI X c — »L <3 


a l : 98 ; 21 : 12 ; 28 : 59 . *21 : 15 . C 28 : 66 . d 5 : 110 . 


944. Lepas tengah malam dan juga tengah hari di sini disebut sebagai 
dua saat khusus ketika pada umumnya azab Ilahi tumn atas suatu kaum. 
Pada waktu-waktu inilah seringkali mereka tengah tidur atau dalam keadaan 
lengah. 

945. Alasan mengapa orang-orang atheis yang keras hati kadangkala 
berteriak memohon pertolongan kepada Tuhan bila azab menimpa mereka, 
adalah, karena pada saat yang mengerikan itu timbul kesadaran pada manusia 
bahwa tidak hanya merasa dirinya sendiri sama sekali tidak berdaya, tetapi 
juga mereka menjadi sadar akan adanya kekuasaan dan kekuatan Wujud Yang 
Mahatinggi. 

946. Ayat itu mengandung asas penting bahwa, dalam satu bentuk atau 
dalam bentuk yang lain, semua orang bertanggung jawab kepada Allah Swt. 
Semua orang akan ditanya bagaimana mereka menyambut para rasul Allah, 
dan para rasul Allah sendiri akan ditanya bagaimana mereka menyampaikan 
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9. Dan "timbangan 947 amalan 
pada Hari itu akan terbukti 
benar. Maka barangsiapa berat 
timbangannya, merekalah orang- 
orang yang berhasil. 

10. Dan fi barangsiapa ringan 
timbangannya, maka merekalah 
orang-orang yang telah merugi- 
kan dirinya sendiri disebabkan 
mereka berlaku aniaya 948 terhadap 
tanda-tanda Kami. 
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11. Dan sungguh z, Kami telah 
mengokohkan kamu di bumi dan 
Kami menjadikan bagimu ber- 
bagai sarana kehidupan di dalam- 
nya. Tetapi sedikit sekali kamu 
bersyukur. 
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a 21 : 48; 23 : 103; 101 : 9-10. *23 : 104; 101 : 9-10. 
C 15 : 21; 46 : 27. 


Amanat Allah Swt dan bagaimana sambutan orang-orang terhadap Amanat 
itu. 

947. Bahasa yang dipergunakan di sini majasi (secara kiasan). Benda- 
benda ditimbang dengan neraca yang terbuat dari logam atau kayu, tetapi 
menimbang sesuatu yang bukan-benda berarti menetapkan nilai atau bobot 
kepentingan yang sebenamya. 

948. Kata Zulm secara harbah berarti “meletakkan barang pada tempat 
yang keliru” (Lane); di sini maksudnya orang-orang kabr tidak mengindahkan 
tanda-tanda Tuhan dengan cara yang tepat sebagaimana tanda-tanda itu 
seharusnya diindahkan. Tanda-tanda itu dimaksudkan supaya menanamkan 
dalam pikiran mereka rasa takut kepada Tuhan dan perasaan tawadu’ 
(kerendahan hati), namun kebalikannya, bahkan mereka lebih bertambah 
lagi kecongkakannya serta tak-tahu-diri dan menolak tanda-tanda itu dengan 
mengolok-olokkan serta mengejek-ejek. 
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12. Dan sungguh Kami telah 
menciptakan kamu, kemudian 
f Kami memberimu bentuk; 949 
lalu Kami berhrman kepada 
para malaikat, ^'Sujudlah kamu 
kepada Adam”; 950 maka mereka 
sujud kecuali iblis; 951 ia tidak 
termasuk di antara orang-orang 
yang tunduk. 

13. Tuhan "berhrman, 952 “Apa 
yang menghalangimu sehingga 
kamu tidak tunduk ketika Aku 
memerintahkanmu?”* Ia men- 
jawab, “Aku lebih baik darinya, 
Engkau menciptakan aku dari api 
dan Engkau menciptakannya dari 
tanah liat.” 953 
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°23 : 15; 39 : 7; 40 : 65. b 2 : 35; 15 : 30, 31; 17 : 62; 18 : 51; 
20 : 117; 38 : 73, 75. c 15 : 33, 34; 38 : 76, 77. 


949. Manusia dapat menuangkan wujud akhlaknya ke dalam berbagai 
bentuk, sebagaimana tanah liat mudah diberi bentuk apa pun. 

950. Karena perintah supaya sujud kepada Adam As itu ditujukan kepada 
malaikat-malaikat, maka perintah itu berlaku untuk semua makhluk, sebab 
para malaikat adalah “tangan-tangan” Allah Swt yang bertugas melaksanakan 
perintah-perintah-Nya. 

951. Iblis itu bukan malaikat (QS. 18:51). Iblis adalah pemimpin ruh-ruh 
jahat sedangkan Jibril adalah pemimpin malaikat-malaikat. Kejadian yang 
disebutkan di sini sama sekali tidak ada hubungannya dengan nenek-moyang 
pertama umat manusia yang dapat disebut Adam pertama. Kejadian itu hanya 
berhubungan dengan Nabi Adam (yang tinggal di bumi ini kira-kira enam 
ribu tahun yang lalu dan menurunkan Nuh As dan Ibrahim As serta keturunan 
mereka yang dibahas dalam kisah ini. 

952. Apa yang dikemukakan dalam ayat ini, sebagai percakapan antara 
Allah Swt dan Iblis, tidak perlu diartikan bahwa percakapan demikian benar- 

* Sesuai dengan kaidah bahasa Arab, disini pada kata “Alla” terdapat kata “la” yang merupakan 
tambahan. Terjemaahannya tidak dapat diungkapkan dalam bahasa Urdu. 
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14. Tuhan berhrman, b ”Jika 
demikian, pergilah kamu dari- 
nya; 954 karena tidak layak 
bagimu berlaku takabur di 
dalamnya. Karena itu keluarlah! 
Sesungguhnya kamu termasuk di 
antara mereka yang hina.” 

15. Ia, "bcrkata, “Berilah aku 
penangguhan sampai hari ketika 
mereka akan dibangkitkan.” 9544 

16. Tuhan berhrman, “Sesung- 
guhnya kamu termasuk yang 
diberi penangguhan.” 





JjlS 


a 15 : 35; 38 : 78. *15 : 37; 38 : 80. 


benar telah terjadi. Kata-kata itu hanya melukiskan keadaan-keadaan yang 
telah timbul sebagai akibat penolakan Iblis untuk sujud kepada Adam As. 
Lihat juga catatan No. 61. 

953. Penjelasan untuk kata “tanah liat” lihat catatan no. 420A. 

954. Oleh karena tidak ada kata-benda disebut-sebut dalam ayat ini yang 
dapat dianggap lebih ditampilkan oleh kata pengganti hd (nya) dalam ungkapan 
Minha (darinya), maka kata-pengganti itu dapat diartikan menyatakan ihwal 
atau keadaan iblis sebelum ia menolak sujud kepada Adam As. 

954A. Kebangkitan yang disebut dalam ayat ini bukan Kiamat Besar 
(Kiamat Qubra) umat manusia yang ditakdirkan untuk menjelang alam 
akhirat, melainkan kebangkitan rohani manusia, atau keadaan pada saat alam- 
sadar ruhaninya telah sepenuh-penuhnya berkembang. Iblis hanya dapat 
membawanya ke jalan kesesatan selama ia secara rohani belum dibangkitkan, 
tetapi begitu ia mencapai martabat rohani yang tinggi - sebagaimana 
dikenal dengan istilah Baqa (kelahiran kembali) - maka Iblis tidak dapat 
mencelakannya (QS. 17:66). 
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17. "Ia berkata, “Karena Eng- 
kau telah menyesatkan aku, 
niscaya aku akan menghalangi 
mereka di jalan Engkau yang 
lurus;* 

18. Kemudian pasti aku akan 
mendatangi mereka dari depan 
dan belakang mereka serta dari 
kanan dan kiri mereka. 955 Dan 
Engkau tidak akan mendapati 
kebanyakan mereka bersyukur.” 

19. Tuhan berbrman, “Keluar- 
lah darinya dalam keadaan terhina 
dan terusir. ^Barangsiapa dari 
mereka yang akan mengikutimu, 
pasti akan Aku penuhi Jahanam 
dengan kamu semua.” 

20. “Dan, c hai Adam! Tinggal- 
lah engkau dan istri engkau di 
dalam kcbun 955 ' 4 ini, lalu makan 
dan minumlah dari mana pun 
kamu berdua suka, 956 tetapi 
janganlah mendekati pohon ter- 
larang ini, 957 maka jika kamu 
berdua dekati kamu akan terma- 
suk di antara orang-orang aniaya.” 




v 



1«^. 
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(jgJ)£^_»J2i)l or? 


a 15 : 40; 38 : 83. *11 : 20; 15 : 43, 44; 32 : 14; 38 : 86. c 2 : 38; 20 : 118. 


955. Perhatikanlah jejaring godaan-godaan dan bujukan-bujukan yang 
diancamkan oleh setan. 

955A. Lihat catatan no. 68. 


* Selama Allah Swt tidak menjaga dengan khusus manusia yang berjalan pada Sirathal 
mustaqTm (Jalan yang lurus), selama itu juga manusia tidak akan terjaga dari tipuan setan. 
Berkenaan dengan ayat Maehdubi ‘alaihim (Mereka yang dimurkai) dan Dallm (Mereka yang 
sesat) Allah berhrman bahwa sebelumnya mereka itu berjalan di Sirdthal mustaqun, akan 
tetapi mereka menjadi sesat. 
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21. Tetapi “sctan membisikkan 
pikiran jahat lcepada keduanya 
itu supaya ia dapat menampakkan 
kepada keduanya aurat 9571 mereka 
yang tersembunyi dari keduanya 
itu, dan ia berkata, “Tuhanmu me- 
larang kamu dari pohon ini tidak 
lain agar kamu tidak menjadi 
malaikat atau menjadi orang- 
orang yang hidup kekal.” 



22.Dan ia bersumpah kepada 
keduanya itu dengan mengata- 
kan, “Sungguh aku penasihat 
bagi kamu berdua.” 



a, 


2 : 37; 20 : 121. 


956. Ini menunjukkan bahwa segala barang itu halal kecuali apa yang 
diharamkan karena bisa merugikan jasmani atau rohani manusia. 

957. “Pohon terlarang” dapat juga diartikan perintah-perintah yang 
menetapkan beberapa benda tertentu dilarang bagi Adam dan istrinya. 
“kalimah yang baik” diumpamakan sebagai “pohon baik” dalam Al-Qur’an 
(QS.14:25) dan “kalimah buruk” sebagai “pohon jahat” (QS.14:27). 

95 7A. Sementara pikiran-pikiran jahat pada akhimya menjumskan 
seseorang kepada kehancuran, maka pikiran-pikiran jahat itu pun 
menampakkan kepada dia kelemahan-kelemahan dirinya. Karena tempat 
ketika Adam As disuruh tinggal digambarkan secara tamsil dalam Al-Qur’an 
sebagai “kebun,” oleh sebab itu dalam gambaran berikutnya tamsil itu 
dilanjutkan. 

Adam As digambarkan sebagai dilarang mendekati “pohon” tertentu 
yang bukan pohon dalam arti kata harhah dan hsik, melainkan suatu keluarga 
atau suku tertentu. Kepada beliau diperintahkan supaya menjauhi keluarga 
atau suku itu, sebab anggota-anggota keluarga atau suku tersebut adalah 
musuh beliau dan mereka itu niscaya tidak akan menyia-nyiakan kesempatan 
untuk mencelakakan beliau. 
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23. Lalu, ia menjerumuskan &Jj\ l3l'> L£il 
keduanya itu dengan tipu daya. ' ' 

Maka tatkala keduanya "mencicipi ^ I: g I5 aC 5 1: £ I: 

buah pohon itu, tampaklah kepada ,'^S a 

keduanya aurat 958 mereka dan UC g'ii LJijLLgjaL j 
mulailah keduanya menutupi diri , , , 

mereka dengan daun-daun surga . 959 6 ! Ui==u JSI 3 Sy^sJI l ; L 
Dan Tuhan mereka menyeru ke- .=_ «» ? 

duanya dengan ber/irman, “Bu- 
kankah Aku telah melarang kamu 
berdua mendekati pohon itu dan 
Aku telah katakan kepada kamu 
berdua sesungguhnya Actan itu 
musuh yang nyata bagi kamu 
berdua?” 


9 9 9 * 9 ' [ * ' s ^ 9 * \ 

JAc t «isii 0 U t 11 


a 2 : 37; 20 : 122. b 2 : 169, 209; 6 : 143; 12 : 6; 20 : 118; 28 : 16; 35 : 7; 36 : 61. 


958. Kata Sayy’ah yang berarti tiap ucapan atau kebiasaan atau 
perbuatan jahat, kotor, tidak senonoh atau menjijikkan yang orang biasanya 
ingin menyembunyikan; aurat; ketelanjangan (Lane), di sini dipergunakan 
dalam artian “aurat” atau “kelemahan”, sebab tidak ada aurat manusia 
yang tersembunyi daripadanya. Beberapa kelemahan Adam As sungguh 
tersembunyi darinya dan ia baru menyadari hal itu ketika musuh-musuh 
membujuk ia agar keluar dari kedudukannya yang aman. 

Tiap-tiap orang mempunyai beberapa kelemahan tertentu yang bahkan 
tersembunyi dari dirinya sendiri, tetapi menjadi terbuka pada saat genting 
dan tegang atau bila ia digoda dan dicoba. Jadi ketika Adam As tergoda dan 
terpedaya oleh setan barulah ia menjadi sadar akan beberapa kelemahan 
htrinya. Al-Qur’an tidak mengatakan bahwa kelemahan Adam As dan 
istrinya diketahui orang lain, melainkan mereka sendiri menjadi sadar akan 
kelemahan-kelemahan mereka itu. 

959. Waraq berarti: bagian terbaik lagi segar dari sesuatu; kaum muda 
dalam masyarakat (Lisan), menunjukkan bahwa tatkala setan berhasil 
menimbulkan perpecahan dalam masyarakat, Adam As dan beberapa anggota 
jemaat ia yang lemah telah keluar dari lingkungan itu; maka, ia menghimpun 
Auraq (daun-daun) dari taman itu, yakni, pemuda-pemuda dalam jemaat 
itu, dan mulai mempersatukan serta menertibkan kembali kaumnya dengan 
pertolonganmereka. Padaumumnyapemudalahyang, disebabkankebanyakan 
mereka bebas dari prarasa-prarasa dan prasangka-prasangka, mengikuti dan 
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24. Keduanya berkata, "”Wahai 
Tuhan kami, kami telah berlaku 
aniaya terhadap diri kami, 960 dan 
jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan mengasihi kami, nis- 
caya kami akan termasuk orang- 
orang yang merugi.” 

25. Tuhan berhnnan, 6 ”Pergilah 
kamu semua dari sini, 961 sebagian 
kamu adalah musuh bagi se- 
bagian lain. Dan bagimu di bumi 
ini tersedia tempat tinggal dan 
perbekalan hidup sampai masa 
tertentu.” 

a 2 : 38. h 2 : 37, 39; 20 : 124. 


menolong nabi-nabi Allah (QS.10:84). 

Makhluk yang dikemukakan oleh Al-Qur’an telah menolak sujud kepada 
Adam As disebut Iblis, sedang makhluk yang menggodanya disebut Syaitan. 
Perbedaan ini tidak hanya nampak dalam ayat yang sedang ditafsirkan, tetapi 
juga dalam semua ayat yang berhubungan dengan masalah itu dalam seluruh 
Al-Qur’an. Ini menunjukkan bahwa sejauh hal yang menyangkut kisah 
ini Syaitan dan Iblis adalah dua pribadi yang berlainan. Pada hakikatnya, 
kata Syaitan tidak hanya digunakan terhadap mh-mh jahat saja, tetapi juga 
terhadap manusia yang disebabkan oleh watak jahat dan amal-amal bumk 
mereka seolah-olah menjadi penjelmaan Syait_an. 

Syait_an yang menggoda Adam As dan menyebabkan ia tergelincir itu 
bukan mh jahat yang tidak nampak, melainkan manusia yang berdaging dan 
berdarah, bersifat jahat, yaitu Syait_an dari kalangan manusia, penjelmaan 
Syaitan dan tangan-tangan iblis. Ia termasuk anggota keluarga yang 
mengenainya Adam As telah diperintahkan supaya menghindar. Rasulullah 
Saw diriwayatkan bersabda bahwa nama orang itu Harits (Tirmidzi, bab 
tafsir), hal itu merupakan satu bukti lagi bahwa ia seorang manusia dan bukan 
mh jahat. 

960. Adanr As segera menyadari kekeliruannya lalu cepat-cepat kembali 
mjuk kepada Allah Swt, bertaubat. Sesungguhnya kesalahan Adanr As 
terletak pada anggapannya bahwa “manusia Syait_an” itu bermaksud baik, 
sungguhpun Allah Swt telah memperingatkan dirinya agar jangan bemmsan 
dengan orang itu. 


LU jcJ o j. j LlJjLJ LulJJiLijj 


Crf 
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26. Dia berhrman, a ”Di situlah 
kamu akan hidup dan di situlah 
kamu akan mati, dan darinya 
kamu akan dikeluarkan.” 962 



27. Wahai Bani Adam, sungguh 
Kami telah menurunkan kepada- 
mu pakaian untuk menutup 
auratmu dan sebagai perhiasan, 
dan pakaian takwa 963 itulah yang 
terbaik. Yang demikian itu ada- 
lah sebagian dari hukum-hukum 
Allah, supaya mereka mendapat 
nasihat. 


(_£j.i&CjUkp LUjjt jS jisl ls~^. 

iJJi 3 Lijj 3 LiohJJ- 

4)1 Ootor? 


28. Wahai Bani Adam, jangan- 
lah kamu biarkan setan meng- 
godamu sebagaimana ia telah me- 
ngeluarkan kedua orang tuamu 
dari kebun, ia menanggalkan 



a 20 : 56; 71 : 18 - 19. 


961. Ayat ini menunjukkan bahwa Adam As diperintahkan supaya 
berhijrah dari tanah tumpah darahnya, sebab suasana permusuhan dan 
benci-membenci telah tumbuh di tengah berbagai anggota jemaatnya. Hal 
itu mempakan bukti lebih lanjut tentang kenyataan bahwa “kebun” yang 
daripadanya Adam As keluar itu, bukanlah surga. Rupa-rupanya Adam As 
berhijrah dari Mesopotamia, tanah kelahirannya, ke negeri yang berdekatan. 
Hijrah itu barangkali bersifat sementara dan ia agaknya telah kembali lagi 
ke negeri tempat asal tak lama sesudah itu. Sungguh, kata-kata “Perbekalan 
hidup sampai tnasa tertentu, ” mengandung isyarat halus tentang hijrah yang 
bersifat sementara itu. Adam As diperingatkan dalam ayat ini agar berhati- 
hati di masa depan, sebab adalah di tanah air sendirilah ia harus tinggal untuk 
selama-lamanya. 

962. Jika diartikan secara umum ayat ini mengisyaratkan bahwa tak ada 
manusia dapat naik ke langit dengan tubuh kasamya. Manusia hams hidup 
dan mati di bumi ini juga. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai ini lihat 
catatan no. 2934 pada ayat 34 surah Al-Rahman (Pent.). 

963. Dengan pakaian “takwa” itulah Adam As menutupi “aurat” dalam 
“kebun.” 
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pakaian keduanya itu untuk me- 
nampakkan kepada kedua me- 
reka auratnya. Sesungguhnya ia 
dan suku bangsa-nya melihatmu 
dari tempat yang kamu tidak 
dapat melihat mereka. 964 Sesung- 
guhnya "Kami telah menjadikan 
setan-setan itu sahabat bagi 
orang-orang yang tidak beriman. 

29.Dan apabila mereka me- 
ngerjakan suatu kekejian, mereka 
berkata, “Kami mendapati bapak- 
bapak kami berbuat demikian, 
dan Allah memerintahkan kami 
seperti itu pula.” Katakanlah, 
“Sesungguhnya Allah tidak 
memerintahkan berbuat °keji. 
Apakah kamu mengatakan ter- 
hadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui?” 


l , <S A ’ ,, ,, > 

L>—ij>J dj\ ’ •» g "■ l - ^jj^J 

diJL>- 

ijgj) o ^—CW jJJ * L-J j! 
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«tLl oljS 


S tjp bi 


tj« jlLl g- 


o o 


a 2 : 258; 3 : 176; 16 : 101. *16 : 91. 


964. Ruh jahat yang disebut Syaitan (setan) dan mereka yang 
sebangsanya, pada umumnya tak nampak oleh mata. Mereka mempergunakan 
pengaruh secara tidak nampak dan mencari-cari kelemahan-kelemahan 
tersembunyi pada diri manusia agar dapat membuatnya tetap mengumbar 
kelakuan jahatnya. Allah Swt telah menciptakan setan hanya sebagai ujian 
bagi manusia. setan berlaku sebagai perintang dalam perlombaan rohani yang 
sedang dihadapi manusia. Perintang-perintang itu dimaksudkan tidak sebagai 
penghambat melainkan untuk menciptakan persaingan dalam perlombaan 
itu dan melipatgandakan upaya mereka. Mereka yang tidak berhati-hati 
dan lalai, yaitu mereka yang tergelincir karena rintangan-rintangan itu dan 
kemudian kalah dalam perlombaan, harus menyesali diri mereka sendiri dan 
jangan menyalahkan orang atau orang-orang yang menempatkan perintang- 
perintang di jalan mereka untuk mencoba dan menguji ketabahan mereka. 


569 






Juz 8 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


30. Katakanlah, “Tuhan-ku me- 
merintahkan berbuat "adil. Dan, 
pusatkanlah perhatianmu 965 di 
setiap tempat ibadah dan serulah 
Dia dengan setulus ketaatan 
kepada-Nya. Sebagaimana Dia 
memulai penciptaanm u pertama 
kali, demikian pula kamu akan 
kembali kepada-Nva.' m6 

31. '''Satu golongan telah Dia 
beri petunjuk dan segolongan 
lain telah pasti atas mereka 
kesesatan. Sesungguhnya mereka 
itu meninggalkan Tuhan dan 
menjadikan setan-setan sebagai 
sahabat selain Allah, dan mereka 
mengira bahwa mereka telah 
mendapat petunjuk. 

32. Wahai Bani Adam, pakailah 
perhiasanmu 967 di setiap tempat 
ibadah, dan makanlah, serta mi- 
numlah tetapi 'janganlah ber- 
lebih-lebihan, sesungguhnya Dia 
tidak mencintai orang-orang yang 
berlebih-lebihan. 


\jSjSi 3 JaAHJLi (JS 

9 9 9 p M 9 


n 9 9' 
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»UjLf 


£-9 > 


a_LU^M jAJJLt J>- 3 

Jjl Q3> (^3 £-LJ3I JjjL-LiJI 

Ig,} o s b-LgJ® ^&1'\ q 3 
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a 4 : 59; 16 : 91; 57 : 26. *16 : 37; 22 : 19. c 17 : 28; 25 : 68. 


965. Bila waktu shalat tiba dan kaum Muslimin siap pergi ke masjid, 
mereka harus memusatkan segala perhatian mereka kepada Allah Swt, 
mengosongkan pikiran mereka dari urusan-umsan duniawi. Mengambil air 
wudu sebelum tiap-tiap shalat sangat berguna untuk mengarahkan pikiran 
orang-orang beriman kepada Allah Swt dan menempatkan dirinya dalam 
keadaan siap sepenuhnya untuk melakukan shalat. 

966. Kata-kata: “ Sebagaimana Dia memulai (penciptaan)-mu, demikian 
pula kamu akan kembali kepada-Nya, berarti, sebagaimana tubuh kita 
berkembang secara bertahap dalam rahim ibu, begitu pulalah mh kita akan 
melalui proses perkembangan serupa itu sesudah mati. 


n 



570 






Juz 8 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


R. 4 33. Katakanlah, “Siapakah yang 

mengharamkan perhiasan Allah 
yang dikeluarkan 968 untuk hamba- 
hamba-Nya dan juga "barang- 
barang yang baik dari rezeki- 
NyaT ’ Katakanlah, “Itu bagi 
orang-orang yang beriman di 
dalam kehidupan dunia ini, 
teristimewa pada Hari Kiamat. 

Demikianlah Kami menjelaskan 
secara rinci tanda-tanda bagi 
kaum yang berpengetahuan.” 

34. Katakanlah, *”Tuhan-ku 
hanya mengharamkan perbuatan- 
perbuatan keji, baik itu yang 
nyata darinya maupun yang ter- 
sembunyi, dosa, pelanggaran tanpa 
hak, dan bahwa 'kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan 
Allah yang Dia tidak menurun- 
kan dalil tentang itu, dan kamu 
mengatakan tuduhan palsu ter- 
hadap Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.” 

a 2 : 169, 173; 23 : 52. b 6 : 152. c 3 : 152; 7 : 72; 22 : 72. 

967. Perhiasan itu boleh berupa perhiasan jasmani atau pun perhiasan 
rohani. Dalam pengertian jasmani, orang-orang mukmin harus pergi ke 
tempat ibadah, sedapat mungkin dengan pakaian yang bersih dan sopan. 

968. Barang-barang yang baik dan mumi sebagai rezeki dari Allah Swt 
sebenarnya dimaksudkan untuk orang-orang beriman, walaupun barang- 
barang itu dinikmati juga di dunia ini oleh orang-orang kahr, tetapi di dalam 
kehidupan yang akan datang barang-barang itu akan dinikmati hanya oleh 
orang-orang yang beriman semata-mata dan tidak oleh orang-orang kahr. 
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3 5. Dan bagi "tiap-tiap umat ada 
batas waktu, maka apabila telah 
datang batas waktunya, mereka 
tidak dapat mengundurkan 
barang sesaat pun dan tidak pula 
dapat lnemajukannya. 969 

36. Wahai Bani Adam, 970 jika 
datang kepadamu Aasul-rasul 
dari antaramu yang memper- 
dengarkan ayat-ayat-Ku kepada- 
mu, maka barangsiapa bertakwa 
dan memperbaiki diri, tidak ada 
ketakutan atas mereka dan tidak 
pula mereka akan berscdih.* 

37. Tetapi e orang-orang yang 
mendustakan Ayat-ayat Kami 
dan dengan takabur berpaling 
darinya, mereka itu penghuni 
Api, mereka akan tinggal lama di 
dalamnya. 


5- U- lili JJi-j SUljSdj 



ss 



9 „ 


j __ , _ i s ' 'J i * , 



a 10 : 50; 15 : 6; 16 : 62; 35 : 46. *2 : 39; 20 : 124. 
c 2 : 40; 5 : 11, 87; 6 : 50; 7 : 41; 22 : 58. 


969. Bila waktu yang ditetapkan untuk menghukum suatu kaum tiba, 
waktu itu tidak dapat dihindarkan, diulur-ulur, atau ditunda-tunda. 

970. Hal ini patut mendapat perhatian istimewa. Seperti pada beberapa 
ayat sebelumnya (yakni QS.7:27,28 dan 32), seruan dengankata-kata “Wahai 
bani Adam, ” ditujukan kepada umat di zaman Rasulullah Saw dan kepada 
generasi-generasi yang akan lahir, bukan kepada umat yang hidup di masa 
jauh silam dan yang datang tak lama sesudah masa Adam As. 


* Ini adalah percakapan umum kepada anak cucu Adam, yaitu kapan saja datang seorang rasul 
kepada mereka dan membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka maka janganlah berpaling 
darinya. 
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38. Maka Aiapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Mereka ini akan memperoleh 
bagiannya sebagaimana telah 
ditetapkan. 971 Hingga apabila 
datang kepada mereka utusan- 
utusan Kami untuk mencabut 
nyawa mereka seraya berkata, 
c ”Di manakah yang pernah kamu 
seru selain Allah?” Mereka 
menjawab, “Mereka telah lenyap 
dari kami.” Dan mereka akan 
Ancmbcri kesaksian terhadap diri 
mereka sendiri bahwa mereka 
dahulu orang-orang kafir. 

39. Tuhan berhrman, “Masuk- 
lah kamu ke dalam api bersama 
umat-umat jin dan manusia yang 
telah berlalu sebelummu.” Setiap 
kali suatu umat masuk, umat itu 
akan mengutuk saudara- 
saudaranya dari umat lain, hingga 
apabila mereka semua telah tiba 
di dalamnya, maka mereka yang 
datang kemudian 972 berkata 
kepada merelca yang terdahulu, 


a 6 : 22; 10: 18; 11 : 19; 61 : 8. 
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^6 : 23; 40 : 74-75. c 6 : 131. 


971. Kata-kata itu berarti bahwa mereka yang menolak utusan-utusan 
Allah akan melihat dengan mata kepala sendiri penyempumaan kabar-kabar 
gaib yang meramalkan kekalahan dan kegagalan mereka. Mereka akan 
merasakan hukuman yang dijanjikan kepada mereka karena menentang 
utusan-utusan Allah. 

972. Pemimpin-pemimpin dan para pengikut mereka. 
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“Wahai Tuhan kami, mereka ini 
telah menyesatkan kami, karena 
itu berilah mereka fl azab api 
berlipat-ganda.” Dia berhrman: 
“Bagi masing-masing mendapat 
azab berlipat ganda, 973 akan 
tetapi kamu tidak mengetahui.” 

40. Dan mereka yang terdahulu 
berkata kepada mereka yang 
kemudian, “Tidak ada bagi kamu 
suatu kelebihan atas kami; maka 
rasakanlah azab itu disebabkan 
oleh apa yang telah kamu 
lakukan.” 


ijgjlOSt Q C ~ = '''3 
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41. Sesungguhnya *orang- 
orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan dengan takabur 
berpaling darinya, tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu- 
pintu langit rohani dan tidak pula 
mereka akan masuk surga hingga 
unta masuk ke lubang jarum. 974 
Dan demikianlah Kami memba- 
las orang-orang yang berdosa. 


I4IL \¥jjLz£\ SLLJL t 61 

oJ-L>-jo ^ S jloill k—il_jj \ ^sju ^ 

<yi 9 p 9 \ ^ ^ 9 

bLtjd.\ q 6"°-Lt ^Ij aLj^t 



a 38 : 62. \ihat 7 : 37. 


973. Rasa sakit dan siksaan nampak berat selama siksaan itu masih 
berlangsung. Azab Tuhan akan tidak tertahankan. 

974. Jamal (unta) juga dapat diartikan seutas tali, sebab tali mempunyai 
persamaan lebih dekat dengan benang yang dimasukkan ke dalam lobang 
jarum. Adalah mustahil bagi para pengingkar tanda-tanda Ilahi masuk surga. 
Lihat Matius 19:24. 
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42. "Bagi mereka ada hamparan 
Jahanam sedangkan di atas 
mereka ada selimut Jahanam, 
dan demikianlah Kami membalas 
orang-orang yang aniaya. 

43. Dan orang-orang yang ber- 
iman dan beramal shaleh—*Kami 
tidak membebani seseorang ke- 
cuali sesuai dengan kemampuan- 
nya 975 —mereka inilah penghuni 
surga; mereka akan kekal di 
dalamnya. 

44. Dan Kami akan "mcncabut 
segala dendam 976 yang ada di 
dalam dada mereka. "Di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai 
dan mereka akan berkata, "”Se- 
gala puji bagi Allah Yang telah 
menunjuki kami pada surga ini, 
dan kami tidak akan mendapat 
petunjuk seandainya Allah 
tidak memberi kami petunjuk. 
Sungguh telah datang rasul-rasul 
Tuhan kami dengan membawa 
kebenaran.” Dan akan diserukan 
kepada mereka, “Inilah surga 
yang telah diwariskan kepadamu 
sebagai ganjaran atas apa yang 
telah kamu kerjakan.” 



Cr? 3 >L$-o Cr? 


S»'cA ~ j'**" 


cJJSo ^ OskLaJ H j-X^c. j \ jJ \ j 

©6i'. 


<ij 

o' - g -jl - c —~>1 - j 

1=L ^ 9 p 9 ^ ^ G. ^ , 

Jj^LLLj^-L jo£L». JsaJ ‘UjlLojsi 


9 > - ’ 9 

oj-- r k 


LoUjiii jjl L£=duo' 5 



a 39 : 17. h 2 : 234, 287; 6 : 153; 7 : 43; 23 : 63. C 15 : 48. 
rf Lihat2 : 26. e 10 : 11; 39 : 75. 


975. Anak kalimat sisipan “Kami tidak membebani seseorang kecuali 
sesuai dengan kemampuannya, ” bertolak belakang dengan paham agama 
Kristen yang menyatakan bahwa dosa itu terpendam dalam htrat manusia, 
maka upaya menghilangkan dosa itu berada di luar jangkauan kekuasaan 
manusia. 
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45. Dan penghuni surga ber- 
seru kepada penghuni neraka, 
“Sungguh kami telah mendapati 
apa yang Tuhan kami janjikan 
kepada kami itu benar. Maka 
apakah kamu pun mendapati apa 
yang dijanjikan Tuhan-mu itu 
benar?” Mereka berkata, “Ya!” 
Lalu seorang penyeru di antara 
mereka berseru, “Laknat Allah 
atas orang-orang aniaya.” 

46. a Yaitu orang-orang yang 
menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan mereka menghendaki 
jalan itu bengkok, 977 dan mereka 
itu orang-orang yang ingkar 
kepada akhirat.” 

47. Dan di antara keduanya ada 
tabir. Dan, di atas tempat-tempat 
Tinggi 978 di surga ada orang- 
orang lelaki yang akan mengenal 
semuanya dengan tanda-tanda di 
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a l : 87; 11 : 20; 14:4; 16:89. 


976. Pada hakikatnya, kehidupan surgawi dimulai sejak dari dunia ini juga 
(QS.55:47) dan seseorang dikatakan sedang menikmati kehidupan surgawi 
apabila hatinya bebas dari rasa permusuhan, irihati, dendam-kesumat, dan 
kegelisahan mental. 

977. Ungkapan ini berarti bahwa orang-orang durhaka berkeinginan 
merusak agama yang sejati. Mereka tidak hanya jahat terhadap diri mereka 
sendiri, melainkan juga berusaha membuat orang lain seperti mereka sendiri 
dan bahkan berusaha mengubah bentuk dan memalsukan ajaran agama. 

978. A ‘raf adalah jamak dari ‘Urf yang berarti “tempat-tempat 
tinggi.”orang berkata ‘Arafa ‘ala al-Qaum yakni “ia adalah atau menjadi 
pengelola atau penilik urusan-urusan kaumnya” karena ia telah mengenal 
seluk-beluk kaumnya. Pada umumnya orang-orang terhormat dan 
berkedudukan tinggi didudukkan pada tempat-tempat yang tinggi. 


576 






Juz 8 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


wajah mereka. Dan mereka akan 
berseru kepada penghuni surga, 
“Selamat sejahtera bagimu.” 
Mereka itu belum lagi masuk 
ke dalamnya, 979 namun mereka 
sangat berhasrat memasukinya. 

48.Dan apabila pandangan 
mata mereka dialihkan ke arah 
penghuni Api, mereka akan 
berkata, “Wahai Tuhan kami, 
'janganlah Engkau jadikan kami 
termasuk orang-orang aniaya.” 
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a 23 : 95. 


Menurut Hasan dan Mujahid, orang-orang di atas “tempat-tempat 
Tinggi” itu adalah golongan yang terhormat di antara orang-orang beriman 
atau orang-orang yang paling terpelajar di antara mereka, menurut Kirmani 
mereka adalah para syuhada. Sementara ulama lainnya berpendapat bahwa 
mereka itu nabi-nabi dan nampaknya pendapat inilah yang paling benar. 
Orang-orang yang duduk di atas “tempat-tempat Tinggi” itu tidak hanya akan 
menguasai pemandangan lebih baik tetapi juga disebabkan oleh martabat dan 
kedudukannya yang tinggi, mereka akan lebih banyak mengetahui. Mereka 
akan mengetahui martabat dan kedudukan tiap-tiap orang, hanya dari roman 
wajahnya saja. 

Jelas sekali kekeliruan pendapat yang menyatakan bahwa orang-orang 
di atas ‘Araf (Tempat-tempat Tinggi) itu orang-orang kelas menengah yang 
perkaranya belum diputus dan seakan-akan masih dipertimbangkan. Tidak 
masuk akal kalau orang-orang semacam itu akan ditempatkan di tempat- 
tempat yang tinggi, sedangkan para syuhada dan nabi-nabi akan menempati 
kedudukan-kedudukan yang lebih rendah. 

979. Kata-kata itu merujuk kepada calon penghuni surga yang belum 
memasuki surga, tetapi mengharapkan segera akan masuk. Orang-orang di 
atas “tempat-tempat Tinggi” akan mengenal mereka sebagai bakal ahli surga, 
sekalipun pada saat itu mereka belum memasukinya. 


577 





Juz 8 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


R. 6 


49.Dan penghuni tempat- 
tempat yang tinggi berseru ke- 
pada beberapa orang laki-laki 
yang mereka kenal dengan tanda- 
tanda pada wajah mereka 980 scimbil 
berkata, “Tidak ada faedahnya 
bagi kamu bilanganmu, dan tidak 
pula apa yang kamu sombongkan 
itu. ” 


b)L>.j j 

'JjuJr iClL Jl'\ L \ j)l3 



50. a ”Apakah mereka ini 981 
orang-orang yang kamu ber- 
sumpah bahwa Allah tidak 
akan memberi rahmat kepada 
mereka?” Tuhan akan berfirman 
kepada mereka, “Masuklah 
kamu ke dalam surga, tidak ada 
ketakutan atasmu dan tidak pula 
kamu akan bersedih.” 
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51. Dan penghuni neraka akan 
berseru kepada penghuni surga, 
“Tuangkanlah kepada kami se- 
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a 23 : 111. 


980. Penghuni-penghuni tempat tinggi itu, yakni nabi-nabi, akan berseru 
kepada orang-orang tertentu dari antara orang-orang yang kepada mereka 
mereka telah diutus dan nabi-nabi itu akan mengenal mereka dari ciri-ciri 
khas mereka dan akan berkata kepada mereka bahwa mereka sekarang pasti 
menyadari kesudahan mereka yang menyedihkan, sebagai akibat perlawanan 
mereka terhadap nabi-nabi itu. 

981. Yang diisyaratkan dalamkata-kata “mereka ini ’’ ialah calonpenghuni 
surga. Para nabi akan menyapa penghuni-penghuni neraka dan mengatakan 
kepada mereka agar menoleh kepada calon penghuni surga - orang-orang 
beriman yang pemah diperolok-olokkan dan dipandang rendah oleh mereka 
itu - lalu akan bertanya kepada mereka: “orang-orang inikah yang mengenai 
mereka kamu bersumpah bahwa Allah tidak akan menyampaikan rahmat 
kepada mereka?” 
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dikit air atau sedikit dari apa 
yang Allah telah rezekikan 
kepadamu.” Mereka akan men- 
jawab, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan kedua-duanya 
atas orang-orang katir.” 

52. Yaitu "”orang-orang yang 
telah menjadikan agamanya 
sebagai perolokan dan per- 
mainan, 982 dan kehidupan dunia 
telah memperdayakan mereka, 
maka pada hari ini *Kami akan 
melupakan mereka, sebagai- 
mana mereka telah melupakan 
per-temuan pada hari mereka 
ini dan karena mereka selalu 
membantah ayat-ayat Kami. 

53. Dan sungguh "Kami telah 
memberikan kepada mereka 
sebuah Kitab yang telah Kami 
jelaskan secara rinci dengan 
pengetahuan, sebagai petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang 
beriman. 
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a 5 : 58; 6 : 71. *45 : 35. C 6 : 115; 10 : 58; 12 : 112; 16 : 90; 29 : 52. 


982. Orang-orang kahr merasa yakin dalam hati kecil mereka akan 
kebenaran Islam, tetapi karena mereka memandang agama mereka hanya 
sebagai hiburan, mereka menampik seruan akal dan bisikan hati mereka. 
Maka Allah Swt menganggap sepi mereka itu, karena mereka telah 
menolak mempercayai bahwa mereka pasti akan bertemu dengan Al-Khaliq 
(Sang Maha Pencipta) mereka dan bahwa mereka harus menyampaikan 
pertanggungjawaban amal-perbuatan mereka kepada Tuhan. 
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547’Apakah mereka hanya 
menantikan penyempurnaan 983 
takwilnya? Pada hari penyem- 
pumaan itu tiba berkatalah orang- 
orang yang dahulu melupakan- 
nya, “Sungguh rasul-rasul Tuhan 
kami telah membawa kebenaran. 
Maka adakah bagi kami pemberi- 
pemberi syafaat supaya mereka 
dapat memberi syafaat untuk 
kami? Atau 'dapatkah kami di- 
kembalikan supaya kami beramal 
bukan seperti yang telah kami 
amalkan?” Sungguh mereka telah 
merugikan diri mereka sendiri 
dan lenyaplah dari mereka apa 
yang telah mereka ada-adakan. 

5 5. S esungguhnya Tuhan-mu 
adalah Allah Yang "mcnciptakan 
seluruh langit dan bumi dalam 
enam masa, 984 kemudian Dia 
bersemayam 985 di atas ‘Arasy. 986 
Dia menjadikan malam 'Tnenutupi 
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a 2 : 211; 6 : 159. *26 : 103; 35 : 38; 39 : 59. c 10 : 4; 11 : 8; 25 : 60; 32 : 5; 
41 : 10, 13; 50 : 39; 57 : 5. rf 13 : 4 : 36 : 38. 


983. Untuk mudahnya, kata Ta’wd diterjemahkan di sini sebagai 
penyempumaan takwilnya. Lihatjuga catatanno. 372. 

984. Ayyam adalah jamak dari Yaum yang menyatakan waktu yang 
pasti (QS.1:4), atau dapat diartikan jangka waktu tak tertentu, atau tingkatan 
dalam perkembangan sesuatu. Panjangnya jangka waktu yang dimaksud oleh 
kata “Yaum ’’ tidak mungkin diterka dan diberi batasan, boleh jadi “seribu 
tahun” (QS.22:48) atau “lima puluh ribu tahun” (QS.70:5). Akan tetapi Yaum 
di sini atau pada ayat lainnya dalam Al-Qur’an, pasti tidak merujuk pada 
jangka waktu yang diukur oleh perputaran bumi pada porosnya. Allah Swt 
tidak menerangkan kepada kita panjangnya semua hari-Nya. Jika beberapa 
hari menurut-Nya meliputi seribu tahun, mungkin masih ada lainnya yang 
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siang yang mengejarnya dengan 
cepat. Dan Dia menciptakan 

matahari, bulan, dan bintang- ^ ; ’j & \ , V, ST o S\y. ykjlj 

bintang tunduk kepada perintah- 
Nya. 987 Ingatlah, penciptaan dan 
perintah adalah wewenang-Nya. 

Maha Berberkat Allah, Tuhan 
seluruh alam.* 



56. "Berdoalah kepada Tuhan- 
mu dengan merendahkan diri 
dan suara rendah, sesungguhnya 
Dia tidak mencintai orang-orang 
yang melampaui batas. 



a 6 : 64; 7 : 206. 


meliputi jutaan atau bilyunan tahun. Ilmu pengetahuan telah menyingkap 
kenyataan bahwa langit dan bumi telah memerlukan waktu jutaan tahun 
untuk berkembang mencapai bentuknya yang sekarang. 

Sebuah kasyaf yang disaksikan oleh seorang suh terkemuka, Hadhrat 
Muhyidin Ibn Arabi, membawa kita kepada kesimpulan seperti itu. Oleh 
karena itu, kita tidak dapat menentukan dengan pasti rentangan “enam 
hari” yang selama itu kejadian langit dan bumi selesai dikerjakan. Tuhan 
mengadakan berbagai perubahan dalam berbagai masa; beberapa di 
antaranya memerlukan seribu tahun, yang lainnya lima puluh ribu tahun, dan 
lainnya lagi bahkan memerlukan masa yang lebih panjang. Apa yang dapat 
kita katakan hanya kejadian langit dan bumi telah memerlukan enam daur 
(peredaran masa) yang rentangannya panjang, hingga langit dan bumi itu 
menjadi sempuma dan lengkap. 

985. Lihat catatan no. 54. 

986. ‘Arasy (singgasana) menggambarkan sifat-sifat Tanzihiyyah Allah 
Swt, yakni sifat-sifat yang tidak terdapat dalam wujud lain mana pun. Keempat 
sifat Allah Swt yang tersebut dalam surah Ikhlas merupakan Sifat-sifat 
Tanzihiyyah-Nya. Sifat-sifat ini abadi dan tidak bisa berubah dan diwujudkan 
melalui Sifat-sifat Tasybihiyyah, yakni sifat-sifat yang juga terdapat sedikit- 


* Maksud dari kata enam hari adalah enam masa, dan satu masa dapat juga memiliki arti 
10 juta tahun. Maksud dari tsumma istawa ‘alal ‘arsy (Kemudian Dia bersemayam diatas 
Arsy) bukan berarti bahwa setelah menciptakan semuanya, Allah Ta’ala tidak lagi memiliki 
ikatan dengan makhluk-Nya, melainkan sebagaimana halnya seorang raja mengawasi seluruh 
kaumnya, demikian juga Dia mengawasi seluruh makhluk-Nya. 
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57.Dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi 
sesudah perbaikannya, 988 dan 
"berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah itu 
dekat kepada orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 989 


"oi 1 


a 2\ : 91; 32 : 17. 


banyak pada wujud-wujud lainnya. Sifat-sifat yang terakhir ini dikatakan 
sebagai pemikul-pemikul ‘Arasy. Sifat-sifat itu adalah Rahb al-'Alamin, al- 
Rahman, al-Rahim, dan Malik Yaum al-Din. Bahwa Arasy menggambarkan 
Sifat-sifat Tanzihiyyah Allah Swt nampak juga dari QS.23:117 yang 
menunjukkan bahwa “Tauhid Ilahi” itu sangat erat hubungannya dengan 
‘drayy-Nya, sebab hanya Sifat-sifat Tamihiyyah itulah yang merupakan bukti 
yang sebenamya mengenai Tauhid Ilahi, karena sifat-sifat Allah Swt lainnya 
dimiliki oleh manusia dalam derajat-derajat yang berbeda. Kata-kata, “dia 
bersemayam di atas Arasy” berarti bahwa sesudah alam semesta jasmani 
terwujud, Sifat-sifat Tamihiyyah dan Sifat-sifat Tasybihiyyah mulai bekerja 
dan segala urusan dunia mulai diatur melalui perangkat hukum-hukum alam 
dan menjadi berada dalam lingkup tata kerja yang sempuma. Lihat juga Edisi 
Besar Tafsir dalam bahasa Inggris, halaman 973-976. 

987. Perbedaan antara Kluilq (penciptaan) dan Amr (perintah) yaitu, kata 
yang pertama pada lazimnya berarti penciptaan atau pengembangan secara 
bertahap (pengevolusian) suatu benda dari zat yang sudah ada lebih dahulu; 
sedang kata yang kedua berarti mewujudkan sesuatu dari tiada dengan hanya 
mengucapkan perintah “jadilah!” Anak kalimat “penciptaan dan perintah 
adalah wewenang-Nya” dapat juga berarti bahwa Allah Swt bukan hanya 
menjadikan alam semesta, tetapi Dia pun melaksanakan wewenang dan 
perintah atasnya. Amr juga berarti pembuatan undang-undang atau hukum. 

988. Ungkapan itu berarti bahwa sebelum Al-Qur’an ditumnkan orang- 
orang kahr mempunyai alasan - biar bagaimana pun lemahnya alasan itu - 
untuk mengikuti cara hidup yang kosong dari sifat takwa, tetapi sekarang 
tatkala petunjuk yang sempuma telah sampai kepada mereka, mereka tidak 
diperkenankan terus-menerus berbuat kejahatan dan bergelimang dalam dosa 
serta kezaliman dan menjalani kehidupan yang tidak bertakwa tanpa menerima 
hukuman. Kata Islah mengacu kepada kehidupan yang baik dan tertib yang 
terwujud dengan diturunkannya Al-Qur’an dan diutusnya Rasulullah Saw. 
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58. Dan "Dia-lah Yang 
mengirimkan angin sebagai 
pembawa kabar gembira sebelum 
datang rahmat-Nya, 990 hingga 
apabila angin itu membawa awan 
yang berat, Kami menghalaunya 
ke suatu negeri yang mati, maka 
Kami turunkan air darinya, lalu 
dengan itu Kami mengeluarkan 
segala macam buah-buahan. 
Demikianlah Kami mengeluarkan 
orang-orang mati supaya kamu 
memperoleh nasihat. 

59. Dan negeri yang baik me- 
numbuhkan tumbuh-tumbuhan 
atas perintah Tuhan-nya; sedang- 
kan negeri yang buruk tidak 
menumbuhkan kecuali tanaman 
yang buruk. 991 Demi-kianlah 
Kami berulang-ulang menjelas- 
kan tanda-tanda bagi kaum yang 
bersyukur. 
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989. Muhsin berarti “orang yang berusaha keras untuk mencapai 
kesempumaan dalam amal-amal baik.” Sabda Rasulullah Saw yang 
termasyhur menggambarkan seorang muhsin sebagai orang yang berbuat 
amal saleh dengan sikap seolah-olah ia benar-benar melihat Allah Swt atau 
sekurang-kurangnya Allah Swt sedang melihat kepadanya (Bukhan dan 
Muslim). 

990. Kata rahmat di sini mengisyaratkan kepada hujan, tak ubahnya 
seperti di alam jasmani, hujan didahului oleh angin sepoi-sepoi yang sejuk 
sebagai pertandanya, begitu pula sebelum seorang nabi menampakkan 
diri, ada semacam kebangkitan semangat keagamaan meluas di tengah- 
tengah umat manusia. Ayat ini berarti bahwa tak ubahnya seperti air hujan 
memberi kehidupan bam kepada tanah yang mati dan menyebabkan buah- 
buahan, tumbuh-tumbuhan serta padi-padian tumbuh darinya, seperti itu 
pula air rohani, bempa wahyu Ilahi menghembuskan nafas kehidupan bam 
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R. 8 60. Sungguh Kami telah meng- ^ A SiJ 

utus "Nuh 992 kepada kaumnya, ' ^ 

lalu ia berkata, “Hai kaumku, LJ 7 m^ %e—J L»MjjJLc 1 
sembahlah Allah, tidak ada ' ' f __ 

Tuhan bagimu kecuali Dia. 

Sesungguhnya aku takut kamu 
akan ditimpa azab Hari yang 
besar. 


a \\ : 26-27; 23 : 24. 


di dalam suatu kaum yang sepi dari kehidupan rohani. Dengan demikian, 
ayat itu mengemukakan janji bahwa tanah Arab yang tadinya berupa gurun 
yang kering dan gersang itu akan segera mekar menjadi sebuah kebun yang 
penuh dengan pohon-pohon berbuah dan sarat dengan tanam-tanaman yang 
berbunga semerbak sebagai akibat dari air samawi yang turun, dalam bentuk 
al-Qur’an, menyirami tanah itu. Tak mengherankan kalau orang-orang Arab 
yang hingga waktu itu telah dianggap sebagai buih dan sampah masyarakat 
umat manusia, dengan serta merta tampil menjadi guru-guru dan pemimpin- 
pemimpin manusia. 

991. Tak ubahnya seperti hujan mendatangkan bermacam ragam akibat 
atas berbagai lahan tanah menurut sifat dan kaihatnya ; demikian pula halnya 
wahyu Ilahi memberi pengaruh kepada berbagai-bagai sifat manusia dalam 
bermacam-macam cara. Rasulullah Saw diriwayatkan pemah bersabda 
bahwa ada tiga macam tanah : 

a. Tanah bagus lagi datar yang bila disiram air hujan, menyerap air hujan 
dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah- 
buahan dengan berlimpah -limpahnya. 

b. Tanah yang, oleh sebab letaknya yang rendah dan berbatu-batu, 
hanya menampung air hujan, tetapi tidak menyerapnya dan karenanyatidak 
menumbu kan tumbuh-tumbuhan ; tetapi menyediakan air minum untuk 
manusia dan binatang. 

c. Tanah tinggi lagi berbatu-batu yang tidak menghimpun air hujan, 
begitu pun tidak menyerapnya dan sama sekali tidak ada gunanya untuk 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan ataupun sebagai penyimpan air hujan. 
Begitu pula halnya manusia terdiri atas tiga macanr: 

1. Mereka yang bukan saja mendapat manfaat dari wahyu Ilahi untuk 
dirinya sendiri, tetapi juga menjadi sumber penyuluh kerohanian 
bagi orang lain. 
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61. "Pcmuka-pcmuka kaumnya 
berkata, “Sesungguhnya kami me- 
lihat engkau berada di dalam 
kesesatan yang nyata.” 

62. Ia berkata, “Hai kaumku, 
hidak ada kesesatan padaku me- 
lainkan aku seorang rasul dari 
Tuhan seluruh alam. 993 

63. c ”Aku menyampaikan ke- 
padamu risalah-risalah Tuhanku, 
aku memberimu nasihat yang 
tulus, dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang tidak kamu 
ketahui. 

64. d ”Apakah kamu merasa 
heran bahwa telah datang 
kepadamu suatu nasehat dari 
Tuhan-mu dengan perantaraan 
seorang laki-laki dari antaramu, 
supaya ia memperingatkanmu 
dan supaya kamu bertakwa serta 
supaya kamu diberi rahmat?” 

a n : 28; 23 : 25 -26. b l : 68. c 7 : 69, 80; 46 : 24. d l : 70; 10 : 3; 38 : 5; 50 : 3. 

2. Mereka yang dirinya tidak mendapat faedah dari wahyu Ilahi , 
namun menerima dan menyimpannya supaya orang lain memperoleh 
manfaat. 

3. Mereka yang dirinya sendiri tidak mendapat faedah dari wahyu 
Ilahi, begitu pula tidak menyimpannya untuk dipergunakan orang 
lain. Mereka itu laksana sebidang tanah yang tidak mengeluarkan 
hasil apa pun dan tidak pula menghimpun air supaya manusia dan 
binatang-binatang dapat minum darinya. 

992. Sesudah menggambarkan dengan ringkas reformasi akhlak besar 
yang dijelmakan oleh diutusnya seorang nabi di tengah-tengah kaumnya 
dan menggambarkan akibat-akibat buruk disebabkan oleh perlawanan 
terhadapnya, maka surah ini memberi gambaran-gambaran tentang beberapa 
bangsa dari zaman purbakala, dimulai dari kaum Nabi Nuh As. 
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65. Tetapi "mcrcka mendusta- 
kannya, maka Kami menyelamat- 
kannya dan orang-orang yang 
besertanya dalam bahtera, dan 
Kami tenggelamkan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat 
Kami. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang buta. 994 

66. Dan Acpada ‘Ad 995 Kami 
utus saudara mereka, Hud se- 
bagai rasul. 996 Ia berkata, “Hai 
kaumku, sembahlah Allah; tidak 
ada Tuhan bagimu kecuali Dia. 
Lalu mengapakah kamu tidak 
mau bertakwa?” 


9 9 9 » 6 9 oj 9 , 9 9 i -r ,**■ 

dlill <xkx jJI i sJ j 

9 4-5 \ * 
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iiuyi 



_ £ * * s i 9 * \ 9 9 

'Jgj; (j)_yLxj SLsl sj^c <dl oi L> 


67. Pemuka-pemuka yang 
ingkar dari kaumnya berkata, 
c ”Sesungguhnya kami melihat 
engkau berada dalam kebodohan, 
dan sesungguhnya kami meng- 
anggap engkau termasuk di antara 
para pendusta.” 


LUjL) l 'j\ tLaJso-o I j (jj jJl <Ln jls 


°7 : 73; 26 : 120 - 121. 6 11 : 51; 46 : 22. C 41 : 16. 


993. Nuh As membantah tuduhan bahwa beliau berada dalam kesesatan. 
beliau, pada hakikatnya, berkata bahwa seseorang yang sedang menuju 
suatu tempat boleh jadi dapat dikatakan ia tidak mengenal jalan menuju 
tempat itu atau telah sesat jalan, karena belum pemah ia menempuh jalan itu 
sebelumnya; tetapi, bagaimanakah dapat dikatakan kepada seseorang, yang 
kembali dari suatu tempat tertentu, tidak mengetahui jalan ke tempat itu dan 
bagaimana ia mungkin dapat kehilangan jalan itu? Nuh As berkata bahwa ia 
tidak mungkin keliru, sebab ia telah datang dari Allah Swt dan karena itu tidak 
ada kemungkinan untuk melantur jauh dari jalan yang menuju kepada-Nya. 

994. ‘Amm adalah jamak dari A ‘ma yang berarti: buta kedua belah mata, 
buta yang berkaitan dengan alam pikiran, sesat (Lane). 

995. ‘Ad adalah nama suatu kabilah (suku bangsa) di tanah Arab yang 
hidup di masa yang jauh silam. Pada satu masa mereka menguasai bagian- 
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68. Ia, Hud, berkata, "”Hai 
kaum-ku, tidak ada padaku ke- 
bodohan, mela ink an aku ini se- 
orang rasul dari Tuhan seluruh 
alam, 

69. ft ”Aku menyampaikan ke- 
padamu risalah-risalah Tuhan-ku, 
dan aku seorang penasehat yang 
terpercaya bagimu. 

70. c ”Apakah kamu merasa 
heran bahwa telah datang kepada- 
mu suatu nasehat dari Tuhan-mu 
dengan perantaraan seorang laki- 
laki dari antaramu supaya ia 
memperingatkanmu? Dan ingat- 
lah ketika “Dia menjadikanmu 
pewaris-pewaris karunia-Nya 997 se- 
telah kaum Nuh, dan melebihkan- 
mu dalam kekuatan jasmani, 9974 
maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah supaya kamu berhasil.” 

71. Mereka berkata, c ”Apakah 
engkau datang kepada kami 
supaya kami hanya menyembah 
Allah satu-satunya, dan supaya 
kami meninggalkan apa yang 
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a l : 62. b l : 63, 80; 46 : 24. c 7 : 64; 10 : 3; 38 : 5; 50 : 3. 
d 6 : 166; 7 : 75, 130; 10 : 15. e 10 : 79; 11 : 63. 88. 


bagian terbesar wilayah subur Arabia Raya, khususnya Yaman, Siria dan 
Mesopotamia. Mereka itu bangsa pertama yang berdaulat di atas seluruh 
tanahArab. Mereka dikenal sebagai ‘Ad al-Ula atau ‘AdPertama. Lihatjuga 
catatanno. 1323. 

996. Hud As adalah keturunan ketujuh Nuh As. 

997. Kaum ‘Ad adalah kaum yang hidup amat makmur dan gagah- 
perkasa. 
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disembah oleh nenek moyang 
kami? Maka datangkanlah ke- 
pada kami apa yang engkau 
ancamkan kepada kami, jika 
engkau termasuk orang-orang 
benar.” 

72. Ia, Hud, menjawab, “Sung- 
guh telah menimpa atasmu 
siksaan dan kemurkaan dari 
Tuhan-mu. "Apakah kamu ber- 
bantah de-nganku tentang nama- 
nama berhala yang kamu dan 
nenek moyangmu berikan, pada- 
hal Allah tidak menurunkan 
sebuah dalil apa pun? Maka 
tunggulah, sesungguhnya *aku 
pun besertamu termasuk orang- 
orang yang menunggu.” 

73. Maka 'Kami menyelamat- 
kan ia dan orang-orang yang 
besertanya dengan rahmat dari 
Kami, dan Kami memotong 
orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami sampai ke akar- 
akarnya, dan mereka bukanlah 
orang-orang yang beriman. 



a 3 : 152; 7 : 34; 22 : 72; 53 : 24. h l0 : 21, 103; 11 : 123. 
c 7 : 165; 26 : 120- 121. 


997A. Kata-kata itu berarti juga bahwa Dia mengembangbiakkan anak- 
cucu kamu. 
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R. 10 74.Dan kepada "Tsamud 998 
Kami utus saudara mereka, 
Shaleh. 999 Ia berkata, “Hai 
kaumku sembahlah Allah, tidak 
ada Tuhan bagimu selain Dia. 
Sungguh telah datang kepadamu 
satu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, *ini adalah unta betina 
Allah, 1000 suatu tanda bagimu, 





e \ f \ 9 , H 9 J 

\ 9 ^ t *~ f ‘T ^ *v . 9 C Ol ^ 9 * **. 



maka biarkanlah ia makan di 
bumi Allah 1001 dan janganlah 
kamu menyakitinya, kalau itu 
dilakukan maka azab yang pedih 
akan menimpamu.”* 


a ll : 62; 27 : 46. b l : 78; 11 : 65; 17 : 60; 26 : 156; 24 : 28; 91 : 14. 


998. Suku bangsa Tsamud hidup di bagian sebelah barat tanah Arab 
yang wilayahnya terbentang dari Aden ke arah utara sampai Siria. Mereka 
hidup tak lama sebelum masa Isma’il As. Wilayah mereka berdekatan dengan 
wilayah suku bangsa ‘Ad, tetapi kebanyakan mereka itu hidup di bukit-bukit. 

999. Nabi Saleh As hidup sesudah Hud As dan mungkin beliau hidup 
sezaman dengan Ibrahim As. 

1000. Unta merupakan sarana angkutan yang utama di bagian negeri itu 
dan juga dengan mengendarai unta-betina itu Nabi Saleh As biasa bersatari 
dari satu tempat ke tempat lain untuk menablighkan seruannya. Meletakkan 
perintang di atas jalan untanya itu, atau mengganggu unta betina itu, sama 
halnya dengan merintangi tugas yang telah dipercayakan Allah Swt kepada 
Nabi SalehAs. 

Tak ada sesuatu yang luar biasa tentang unta betina itu sendiri. Unta itu 
seekor binatang biasa. Unta itu dianggap keramat hanya oleh karena Allah 
Swt telah menyatakannya sebagai tanda dan lambang kekeramatan wujud 
Nabi Saleh As yang tak boleh diganggu itu dan karenanya mendatangkan 
kemudaratan kepada unta itu sama halnya dengan mendatangkan kemudaratan 
kepada Saleh As sendiri dan menghambat pekerjaannya. 

1001. Kata-kata itu bukan berarti bahwa unta betina itu harus dibiarkan 

* Maksud dari pada Naqatullah (Unta betina Allah) adalah unta Nabi Saleh As yang beliau 
kendarai untuk menyampaikan risalah kepada kaum beliau. Ketika sebagian pemimpin kaum 
yang berkelakuan buruk memotong urat keting unta betina itu, dan dengan demikian habis sudah 
penyampaian risalahnya, maka sebagai akibatnya mereka layak mendapat azab. Dikatakan 
bahwa ada sembilan pemimpin mereka yang telah melakukannya. 
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75. “Dan ingatlah saat° Dia 
menjadikanmu pewaris-pewaris 
karunia-Nya sesudah kaum ‘Ad, 
dan Dia menempatkanmu di 
bumi; kamu mendirikan istana- 
istana di atas tanah-tanah datamya 
dan *kamu memahat 1002 gunung- 
gunung untuk dibuat rumah- 
rumah. Maka ingatlah nikmat- 
nikmat Allah dan janganlah 
kamu dengan sengaja membuat 
kerusakan di muka bumi.” 

76. Pemuka-pemuka 1003 yang 
sombong dari kaumnya berkata 
kepada mereka yang dipandang 
lemah — orang-orang yang 
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a 6 : 166; 7 : 70, 130; 10 : 15. *15 : 83; 26 : 150. 


merumput di padang mana pun yang dimasukinya, melainkan rintangan tak 
boleh diletakkan di tengah jalannya dan bahwa ia harus dibiarkan berjalan 
terus ke tempat mana pun yang mau dituju oleh Nabi Saleh As. Pemyataan 
Nabi Saleh As mengenai kebebasan unta betinanya bergerak itu selaras 
dengan kebiasaan kuno orang-orang Arab. 

1002. Kata-kata “kamu mendirikan istana-istana di atas tanah-tanah 
datarnya, ” memjuk kepada tempat-tempat kediaman suku bangsa itu di 
musim dingin, sedangkan ungkapan “dan kamu memahat gunung-gunung 
untuk (dibuat) rumah-rumah mengisyaratkan kepada tempat-tempat 
peristirahatan mereka di pegunungan waktu musim panas. Suku-suku bangsa 
Tsamud banyak sumber daya pencaharian. Ditilik dari ukuran hidup di zaman 
mereka, mereka itu menjalani hidup yang mewah lagi sentausa, [karena] biasa 
pergi ke pegunungan dalam musim panas dan melampaukan musim dingin di 
dataran-dataran rendah. 

1003. Mala’ahu berarti ia mengisinya, Mala’a al-Qaum artinya, para 
pemimpin kaum (bangsa); para hartawan dari kaum itu (Aqrab). Mereka 
disebut demikian karena dengan kehadiran mereka di dalam suatu majelis 
maka nampaknya majelis itu seakan-akan penuh dan meriah. 
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telah beriman di antara mereka 
“Apakah kalian mengetahui de- 
ngan pasti bahwa sesungguhnya 
Shaleh adalah orang yang diutus 
oleh Tuhan-nya?” Mereka men- 
jawab, “Sesungguhnya kami ber- 
iman kepada apa yang dengannya 
ia diutus untuk menyampaikan- 
nya.” 

77. Orang-orang yang takabur 
itu berkata, “Sesungguhnya kami 
ingkar kepada apa yang kamu 
imani itu.” 

78. Lalu "mcrcka memotong 
urat keting kaki unta betina itu dan 
membangkang terhadap perintah 
Tuhan mereka, dan berkata, “Hai 
Shaleh! Datangkanlah kepada 
kami apa yang engkau ancamkan 
kepada kami itu, jika engkau 
memang termasuk orang-orang 
yang diutus.” 

79. Lalu *gempa bumi meng- 
guncang mereka, maka merelca 
bergelimpangan binasa di dalam 
rumah-rumahnya. 

80. Maka Shaleh meninggal- 
kan mereka sambil berkata, "”Hai 
kaumku, sungguh aku telah me- 
nyampaikan kepadamu risalah- 
risalah Tuhan-ku, dan aku telah 
memberi nasihat kepadamu, te- 
tapi kamu tidak menyukai para 
pemberi nasihat.” 1004 
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°Lihat 7 ; 74. *7 : 92; 11 : 68; 15 : 84; 26 : 159. c 7 : 63; 69; 46 : 24. 
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81. Dan "Kami telah utns pula 
Luth 1005 — ketika ia berkata 
kepada kaumnya, “Mengapa 
kamu melakukan pekerjaan keji 
seperti itu yang tidak pernah 
dilakukan oleh seorang pun di 
seluruh alam 1006 sebelummu?” 


i(g)l JJwJmJI qJ? o?L $j * 


82. “Sesungguhnya 6 kamu 
mendatangi laki-laki dengan 
penuh syahwat bukan kepada 
perempuan, sungguh kamu 
adalah kaum yang melampaui 
batas.” 




p-LJLm 


83.Dan 'jawaban kaumnya 
tidak lain hanyalah berkata, ' 1 ' 

a 9 C. 9 

“Usirlah mereka dari kotamu ini, 
sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang menganggap dirinya 

suci.” 1007 


a 21 : 55; 29 : 29. ^26 : 166; 27 : 56; 29 : 30. c 27 : 57. 


1004. SalehAs meninggalkan kota yang ditimpa bencana dengan perasaan 
pilu, sebab beliau tidak tahan melihat pemandangan yang mengerikan itu 
seraya mengucapkan kata-kata seperti tersebut dalam ayat ini dengan hati 
sedih dan rawan seperti yang pemah diucapkan Rasulullah Saw di Badar. 

1005. Luth As adalah keponakan dan rekan sezaman Ibrahim As 
(Kejadian 11:27, 31). 

1006. Kata-kata yang dimaksudkan adalah kejahatan itu mempakan 
kejahatan jenis baru yang tidak dikenal sebelumnya, atau bahwa jangkauannya 
yang luas pada masa itu, tidak ada tara bandingannya sebelum itu. 

1007. Lawan-lawan Nabi Luth As memperolok para pengikut beliau 
dengan mengatakan bahwa mereka memamerkan dan mempertontonkan 
perilaku seolah-olah orang-orang soleh dan suci. 
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84. Maka "Kami menyelamat- 
kan ia dan keluarganya kecuali 
istrinya; ia termasuk di antara 
orang-orang yang tertinggal. 

85. Dan *Kami hujani mereka 
dengan hujan batu, ms maka 
lihatlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berdosa itu. 1009 

R. 11 86. 'Dan Kami utus pula ke- 

pada Madyan 1010 saudara merelca 
Syu’aib. 1011 Ia berkata, “Hai 
kaumku sembahlah Allah, tidak 
ada Tuhan bagimu kecuali Dia. 



a 26 : 171 - 172; 27 : 58; 29 : 34; 37 : 135 - 136. 
h 26 : 174; 27: 59. C 11 : 85; 29: 37. 


1008. Sering terjadi saat gempa bumi hebat, batu-batu besar dan kecil 
meletus dan terangkat ke satu ketinggian, lalu jatuh kembali ke bumi. Ini 
teijadi di Pompei; dan di Kangra (India) pada tahun 1905. 

1009. Menurut beberapa sumber, daerah sekitar Laut Mati merupakan 
situs (letak) kota-kota yang hancur tersebut. Tetapi Al-Qur’an menetapkan 
tempat-tempat itu pada jalan antara Medinah dan Siria (QS.15:80). 

1010. Madyan adalah putra Ibrahim As dari istri beliau Keturah (Kejadian 
25:1, 2). Keturunannya tinggal di sebelah utara Hijaz. Madyan itu nama 
sebuah kota juga di Laut Merah, berhadapan dengan Sinai di pantai jazirah 
Arabia. Kota itu disebut demikian sebab didiami oleh keturunan Madyan. 
Beberapa sumber telah menyebut sebagai sebuah pelabuhan, disebabkan 
oleh letaknya hanya kurang lebih delapan mil jaraknya dari Teluk Aqabah. 
Sumber-sumber lainnya telah menyebut sebagai sebuah kota pedalaman. 

Madyan mempunyai penduduk yang banyak sekali keturunan Nabi 
Isma’il As, Syu’aib As mempunyai sedikit persamaan dengan Rasulullah 
Saw dalam suatu hal, yaitu keduanya pernah harus meninggalkan kampung 
halaman untuk pergi ke kota lain yaitu Madyan dalam peristiwa yang dialami 
oleh Syu’aib As dan Medinah dalam peristiwa yang dialami oleh Rasulullah 
Saw. 
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Sungguh telah datang kepadamu 
tanda yang nyata dari Tuhan- 
mu. Maka "pcnuhilah ukuran 
dan timbangan, janganlah kamu 
mengurangi barang-barang hak 
orang lain, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di muka bumi 
ini setelah perbaikannya. Hal 
demikian itu lebih baik bagimu, 
jika kamu orang-orang mukmin. 

87. “Dan janganlah kamu du- 
duk di setiap jalan mengancam 
orang-orang yang beriman kepada 
Allah, hrienghalang-halangi dari 
jalan Allah, dan kamu mengingin- 
kannya beng-kok. Dan 'ingatlah 
ketika kamu dahulu sedikit lalu 
Dia memperbanyakmu. 1012 Dan 
lihatlah bagaimana akibat orang- 
orang yang berbuat kerusakan 
itu! 

a 6 : 153; 11 : 86. b l : 46; 11 : 20; 14 : 4; 16 : 89. C 3 : 124; 8 : 27. 

1011. Syu ’aib As adalah nama seorang nabi yang bukan berasal dari 
bangsa Israil, hidup sebelum Musa As. Biasanya ia dianggap sebagai mertua 
Musa As ; meskipun Bibel tak menyebut-nyebut nama itu. Menurut Bibel 
nama mertua Musa As adalah Jethro. Dalam Bibel ia tidak disebut nabi. 
Menurut Al-Qur’an, Musa As telah dibangkitkan sesudah Syu’aib As, jadi 
ia tidak mungkin sezaman dengan Syu’aib As (QS.7: 104). Oleh karena 
Syu’aib As disebut dalam ayat ini “saudara” Madyan, maka kesimpulannya 
tidak boleh tidak ialah ia adalah keturunan Nabi Ibrahim As, karena Madyan 
adalah putra Ibrahim As. 

1012. Anak-cucu Ibrahim As dari Ketura, seorang sahaya perempuan, 
dipandang hina oleh Bani Israil maupun Bani Isma’il. Mereka dianggap 
orang-orang lemah dan hina, tetapi Allah Swt telah melipatgandakan bilangan 
mereka dan memberi mereka kekayaan dan kekuasaan. 
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88.“Dan jika ada segolongan 
di antaramu beriman kepada 
apa yang dengannya aku diutus, 
sedangkan segolongan lain 
tidak beriman, maka bersabarlah 
hingga Allah memberi keputusan 
di antara kita. Dan Dia-lah Hakim 
yang terbaik.” 
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JUZIX 


89. fl Pemuka-pemuka yang 
sombong dari kaumnya berkata, 
“Hai Syu’aib, niscaya kami akan 
mengusir engkau, dan juga orang- 
orang yang telah beriman beserta 
engkau dari kota kami, atau kamu 
harus kembab ke dalam agama 
kami.” Ia berkata, “ Apakah kamu 
akan mengusir kami walaupun 
kami tidak suka? 1013 
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a 14 : 14. 


1013. Kata-kata itu menunjukkan bahwa di sepanjang masa orang-orang 
yang baik dan cendekia telah berkeyakinan bahwa kekerasan tidak seyogianya 
digunakan dalam hal-hal yang berhubungan dengan kata-hati manusia. 
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90. “Sungguh kami telah 
mengada-adakan kedustaan ter- 
hadap Allah, seandainya kami 
sekarang kembali ke dalam 
agamamu, setelah Allah me- 
nyelamatkan kami darinya. Dan 
tidaklah layak bagi kami kembali 
ke dalamnya kecuali jika Allah, 
Tuhan kami menghendaki 
demikian. Ilmu "Tuhan kami 
meliputi segala sesuatu. Kepada 
Allah-lah kami bertawakal. Maka 
Wahai Tuhan kami, berilah ke- 
putusan di antara kami dan kaum 
kami dengan benar, dan Engkau 
adalah sebaik-baik Pemberi Ke- 
putusan.” 

91. Dan pemuka-pemuka yang 
ingkar dari kaumnya berkata, 
“Jika kamu mengikuti Syu’aib, 
tentu kamu akan menjadi orang- 
orang yang merugi.” 

92. Lalu mereka diguncang 
*gempa bumi, dan mereka 
bergelimpangan binasa di dalam 
rumah-rumahnya. 

93. Orang-orang yang mendus- 
takan Syu’aib, seolah-olah tidak 
pernah tinggal di dalamnya. 
Orang-orang yang mendustakan 
Syu’aib mereka itu orang-orang 
yang merugi. 
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94. Maka ia berpaling dari 
mereka sambil berkata, "”Hai 
kaumku! Sungguh aku telah 
menyampaikan kepadamu 
risalah-risalah Tuhan-ku, dan 
aku telah memberikan nasehat 
kepadamu. Karena itu bagaimana 
mungkin aku harus bersedih hati 
terhadap orang-orang kafir.” 1014 

95. Dan Kami tidak mengutus 
seorang nabi pun kepada 
suatu negeri melainkan fi Kami 
timpakan kepada penduduknya 
penderitaan dan kesengsaraan 
supaya mereka merendahkan 
diri. 1015 
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96. Kemudian Kami mengubah 
keadaan buruk mereka menjadi 
baik hingga mereka berkembang 
dalam kemakmuran dan 
keturunan lalu mereka berkata, 
“Sungguh bapak-bapak kami 
telah mengalami kesengsaraan 
dan kesenangan. Apabila itu 
datang kepada kami, maka 
itu bukanlah hal yang baru 
Lalu Kami menimpakan azab 
kepada mereka dengan tiba- 
tiba, sedangkan mereka tidak 
menyadari. 
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a 7 : 69, 80; 46 : 24. *6 : 43. 


1014. Kata-kata itu penuh dengan kesedihan yang sangat. Syu’aib As, 
seperti halnya tiap nabi yang benar, merasa sedih dan cemas mengenai 
kaumnya. 

1015. Inilah salah satu hukum umum Tuhan yang senantiasa berlaku bila 
seorang nabi muncul di dunia. Kedatangan tiap-tiap nabi disertai bermacam- 
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97. Dan "scandainya pendu- 
duk kota-kota itu beriman dan 
bertakwa, niscaya akan Kami 
bukakan keberkatan dari langit 
dan bumi bagi mereka; akan tetapi 
mereka telah mendustakan nabi- 
nabi Kami, maka Kami timpakan 
azab kepada mereka disebabkan 
apa yang telah mereka usahakan. 

98. Apakah penduduk kota- 
kota ini merasa aman dari Acda- 
tangan hukuman Kami kepada 
mereka di malam hari ketika 
mereka tidur? 
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99. Ataukah penduduk kota- 
kota ini m6 merasa aman dari 
Acdatangan azab Kami kepada 
rnereka di waktu dhuha ketika 
rnereka sedang bermain? 

100. Apakah rnereka merasa 
aman dari rencana Allah? Maka 
tidak ada yang rnerasa dirinya 
aman dari rencana Allah kecuali 
kaum yang merugi. 


9 9 9 


_ 9 9 . 9 


UUb jl&jolj o 1 ' o?\ S' 

IgJojUa-L J 


9 ^ C. 


'b!]. LLljiLjio^tj sii <Jj ljiUi IJi—«Isi 

©6 }jJl\ CU 


a 2 : 104; 5 : 66. b l : 5. °1 : 5. 


macam bencana dan malapetaka yang luar biasa hebatnya dan dimaksudkan 
sebagai pembuka mata bagi manusia. 

1016. Kata-kata “kota-kota (ini) ” merujuk kepada kota Mekah dan kota- 
kota lainnya di Hijaz. Artinya adalah, “Tidakkah kaum Mekah dan lain-lain 
mengambil pelajaran dari nasib buruk bangsa ‘Ad, Tsamud, umat Luth As, 
dan pula umat Syu’aib As.” 
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R. 13 101. “Apakah tidak menjadi 

petunjuk bagi orang-orang yang 
mewarisi bumi sesudah pen- 
duduknya dihancurkan, bahwa 
kalau Kami kehendaki Kami 
dapat menurunkan azab kepada 
mereka juga karena dosa-dosa 
mereka, dan Kami ''mencap hati 
mereka sehingga mereka tidak 
dapat mendengar petunjuk. 

102.1tulah kota-kota yang 
kisahnya Kami sampaikan 1017 
kepada engkau. Dan sungguh 
telah datang kepada mereka 
c rasul-rasul mereka dengan 
tanda-tanda yang nyata. Tetapi 
mereka pun tidak beriman kepada 
apa yang telah mereka dustakan 
sebelumnya. Demikianlah Allah 
mencap 1018 hati orang-orang kalir. 

a 20 : 129; 32 : 27. 6 10 : 75; 16 : 109; 45 : 24. C 3 : 185; 5 : 33. 

1017. Al-Qur’an tidak mengemukakan seluruh sejarah umat-umat dari 
masa-masa yang silam, tetapi hanya bagian-bagian yang ada hubungannya 
dengan pokok pembahasan saja. Meskipun demikian, tidak ada buku sejarah 
yang mengandung keterangan yang lebih dapat dipercaya tentang suku-suku 
bangsa ‘Ad dan Tsamud selain dari Al-Qur’an, dan para sejarawan telah 
mengakui bahwa apa yang diterangkan Al-Qur’an kepada kita merupakan 
satu-satunya keterangan otentik dan dapat dipercaya yang kita miliki tentang 
bangsa-bangsa purbakala ini, dan segala kisah lainnya yang beredar mengenai 
mereka kebanyakannya hanyalah hikayat-hikayat belaka. 

1018. Hati orang-orang kahr dimeterai bila mereka menolak untuk 
memanfaatkan kemampuan-kemampuan akal dan penalaran yang 
dianugerahkan kepada mereka oleh Allah Swt. 
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103. Dan Kami tidak men- 
dapati pada kebanyakan mereka 
menepati janji, bahkan, sungguh 
Kami mendapati kebanyakan 
mereka orang-orang yang dur- 
haka. 
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104. Kemudian sesudah 
mereka 1019 "Kami utus Musa 
dengan tanda-tanda Kami kepada 
Fir’aun dan pemuka-pemukanya, 
tetapi mereka berlaku aniaya 1020 
terhadap tanda-tanda itu. Maka 
lihatlah bagaimana akibat orang- 
orang yang berbuat kerusuhan! 

105. Dan *Musa berkata, 
“Hai Fir’aun, sesungguhnya aku 
seorang rasul dari Tuhan seluruh 
alam. 
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106. “Tidaklah aku berwenang 
untuk mengatakan sesuatu 
tentang Allah kecuali yang 
benar. 1021 Sungguh aku datang 
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a 17 : 102; 28 : 37; 43 : 47. ^26 : 17; 20 : 48; 43 : 47. 


1019. Kata-kata “sesudah mereka ” berlawanan dengan pendapat umum 
bahwa Syu’aib As itu sezaman dengan Musa As dan adalah mertuanya. 

1020. Zulm, berarti meletakkan sesuatu pada tempat yang salah atau 
menyalahgunakannya (Lane); maka, anak kalimat itu berarti bahwa Fira’un 
dan pemuka-pemukanya menyalahgunakan tanda-tanda itu. Tanda-tanda 
itu dimaksudkan menimbulkan rasa takut kepada Allah Swt di hati mereka, 
tetapi malahan mereka memperolok-olokkan serta mencerca tanda-tanda itu. 

1021. HaqTq berarti serasi, terletak baik pada tempatnya, tepat, pantas, 
benar, cocok atau layak (Lane). 
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kepadamu dengan bukti-bukti 
yang nyata dari Tuhanmu; maka 
"biarkanlah Bani Israil pergi 
bersamaku.” 1022 


*yL " 


107. Ia, Fir’aun, menjawab, 
5 ”Jika engkau memang datang 
dengan suatu tanda maka tampil- 
kanlah itu jika engkau tennasuk 
orang-orang yang benar.” 

108. c Lalu Musa melempar- 
kan tongkatnya maka tiba-tiba 
tongkat itu menjadi seekor ular 
yang terlihat nyata. 1023 
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a 20 : 48; 26:18. b 26 : 32. c 20 : 21; 26 : 33; 27 : 11; 28 : 32. 


1022. Ketika Nabi Musa As pergi menghadap Fira’un, tujuannya 
terutama bukan untuk menyampaikan seruan beliau kepadanya, melainkan 
hendak meminta agar memperkenankan orang-orang Bani Israil ikut 
bersamanya, walaupun sudah barang tentu ia berdakwah juga kepadanya. 
Pada hakikatnya, amanat Nabi Musa As itu dimaksudkan terutama bagi 
kaum Bani Israil, tetapi selama orang-orang Bani Israil tinggal bersama- 
sama dengan penduduk asli Mesir maka Nabi Musa As harus bertabligh 
kepada kedua pihak mereka. Tetapi ketika orang-orang Israil meninggalkan 
negeri itu, ia tidak berkepentingan dengan orang-orang Mesir dan membatasi 
perhatiannya pada sanak-saudaranya yang kepada mereka ia diutus. 

1023. Al-Qur’an telah mempergunakan tiga bentuk kata yang berlainan 
untuk menggambarkan perubahan tongkat Musa As menjadi ular, yaitu, 
Hayyah (seperti dalam QS.20:21, Jdnn seperti dalam QS.27:11 dan QS.28:32 
dan Tsu 7>a/z(seperti dalam QS.26:33 dan dalam ayat ini). Kata yang pertama 
(Hayyah) mempunyai makna umum dan dipergunakan untuk segala macam 
ular. Kata kedua (Jann) dipakai untuk ular kecil. Kata yang ketiga (Tsu ’ban) 
berarti ular gemuk lagi panjang. Dengan demikian penggunaan ketiga 
kata yang berlainan pada tiga tempat yang berbeda-beda dalam Al-Qur’an 
mempunyai arti tersendiri dan jelas dimaksudkan untuk tujuan tertentu. 

Kata Jdnn dipergunakan karena menilik kecepatan gerak ular itu dan 
Tsu ’ban menilik besamya. Apabila yang dimaksudkan hanya berubahnya 
tongkat menjadi ular saja, maka yang dipergunakannya ialah kata Hayyah, 
tetapi manakala disebut bahwa tongkat itu telah berubah menjadi ular di 
hadapan Musa As saja maka dipergunakanlah kata Jann (ular kecil). Tetapi 


601 





Juz 9 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


bila mukjizat berubahnya tongkat itu menjadi ular diperlihatkan kepada 
Fir‘aun, tukang-tukang sihir, dan khalayak umum maka kata Tsu ’ban yang 
dipergunakan. 

Kata-kata yang berlainan pada peristiwa-peristiwa yang berbeda 
mengandung mathum yang berlainan pula. Kata Hayyah berarti, bahwa 
suatu kaum yang sudah mati (‘Asa berarti masyarakat), begitulah keadaan 
orang-orang Bani Israil pada masa itu, akan menerima kehidupan baru lagi 
penuh semangat dengan perantaraan Musa As (inilah mafhum akar kata 
Hayyah), dan kata Jann (seekor ular kecil yang gesit) berarti bahwa dari satu 
masyarakat kecil lagi terbelakang mereka akan mencapai kemajuan pesat dan 
akan menjadi Tsu ’ban (ular panjang lagi gemuk) bagi Fira’un dan rakyatnya, 
yakni kaum Bani Israil akan menjadi sarana dan alat untuk kehancuran 
mereka. 

Patut diperhatikan bahwa mukjizat ini, seperti juga mukjizat-mukjizat 
lainnya yang diperlihatkan oleh para nabi Allah tidak bertentangan dengan 
hukum alam. Jika sesuatu hal terbukti benar-benar terjadi, maka hal itu 
harus dianggap benar, sekalipun hal itu tak dapat diterangkan atau dipahami 
menurut hukum alam yang kita pahami. Pengetahuan kita tentang hukum 
alam bagaimana pun luasnya masih sangat terbatas, karena itu kita tidak 
boleh menyangkal suatu kenyataan yang sebenarnya atas dasar pengetahuan 
kita yang serba terbatas dan tak sempuma itu. Lebih-lebih, mukjizat yang 
diperlihatkan oleh Nabi Musa As tidak terjadi dengan cara seperti yang 
dipahami oleh orang pada umumnya. 

Mukjizat-mukjizat yang diperlihatkan oleh para nabi Allah tidak seperti 
“sim salabim” (kelihaian tangan) tukang-tukang sulap. Mukjizat-mukjizat itu 
dimaksudkan untuk memenuhi suatu tujuan besar yang erat bertalian dengan 
akhlak dan kemhanian, yaitu untuk menimbulkan keyakinan dan perasaan 
tawadhu’ serta takut kepada Tuhan dalam hati mereka yang menyaksikannya. 
Jika tongkat itu benar-benar telah berubah menjadi ular, seluruh pertunjukan 
itu tentu nampaknya seperti kelihaian tukang sulap belaka, dan bukan 
mukjizat dari seorang nabi. 

Kendatipun apa saja yang mungkin dikatakan Bibel tentang mukjizat ini, 
Al-Qur’an tidak menunjang pendapat bahwa tongkat itu benar-benar telah 
berubah menjadi ular asli dan hidup. Sedikit pun tidak nampak terjadinya 
hal semacam itu. Tongkat itu hanya nampak seperti ular yang bergerak-gerak 
amat lincahnya. Mukjizat itu semacam kasyaf (pandangan gaib) saat Allah 
Swt menguasai secara istimewa penglihatan penonton-penonton supaya 
membuat mereka melihat tongkat itu dalam bentuk ular, ataupun tongkat itu 
sendiri ditampakkan seperti ular; begitu pula pemandangan gaib ini disaksikan 
oleh Fira’un serta pemuka-pemukanya dan oleh tukang-tukang sihir bersama 
Musa As. 

Tongkat itu tetap tongkat jua adanya, tetapi hanya nampak kepada 
Musa As dan lain-lainnya seperti ular. Hal itu merupakan gejala keruhanian 
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109. Dan fl ia mengeluarkan 
tangannya maka tiba-tiba tangan 
itu nampak putih bagi orang- 
orang yang melihatnya. 1024 * 

a 26 : 34; 27 : 13; 28 : 33. 
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yang umum bahwa dalam kasyaf itu bila manusia menembus hijab-hijab 
(tirai-tirai) raga wadagnya (badan kasamya) dan untuk sementara waktu 
berpindah ke alam rohani, ia dapat melihat hal-hal yang terjadi di luar batas 
pengetahuannya dan sama sekali tidak nampak oleh mata jasmaninya. 

Mukjizat-mukjizat berubahnya tongkat menjadi ular merupakan suatu 
pengalaman rohani semacam itu. Suatu gejala kemhanian semacam itu terjadi 
di masa Rasulullah Saw ketika bulan - tidak hanya kelihatan oleh Rasulullah 
Saw melainkan juga oleh beberapa pengikut beliau dan musuh-musuh beliau 
- seakan-akan telah terbelah (Bukhari, bab Tafsir). Hadis mengatakan kepada 
kita bahwa Jibrail yang acap terlihat oleh Rasulullah Saw dalam kasyaf- 
kasyaf beliau, pada suatu ketika juga terlihat oleh sahabat-sahabat beliau 
yang tengah duduk-duduk bersama beliau (Bukhari, bab Iman). Demikian 
pula, beberapa malaikat terlihat bahkan pula oleh beberapa orang kahr pada 
Perang Badar (Jarir, VI hlm. 47). 

Contoh lain semacam ini terjadi ketika sebuah pasukan Islam di bawah 
pimpinan Sariya, penglima Islam termasyhur, sedang bertempur melawan 
musuh di Irak. Umar r.a. Khalifah yang kedua, tatkala ia sedang berkhutbah 
JunTat di kota Medinah melihat dalam kasyaf bahwa pasukan Muslim sedang 
dikepung oleh musuh yang bilangannya besar dan bahwa pasukan Muslim 
terancam kekalahan yang hebat. Melihat hal itu ia tiba-tiba menghentikan 
khutbahnya, lalu berseru dari mimbar dengan mengatakan: “Hai Sariyah, 
naik ke bukit, naik ke bukit!” Sariyah yang berada pada jarak ratusan mil 
jauhnya serentak mendengar suara Sayyidina Umar r.a. di tengah gegap 
gempita medan pertempuran yang memekakkan telinga, segera menaati 
perintah Khalifah dan dengan demikian pasukan Islam itu telah selamat dari 
kehancuran (Khamis, ii, hlm. 370). 

Mukjizat Nabi Musa As mengandung ma kn a yang istimewa. Mukjizat 
itu dapat ditafsirkan kurang lebih demikian: Allah Swt bcrhrman kepada 
Musa As agar melemparkan tongkatnya yang ketika itu nampak kepadanya 
seperti ular, dan bila atas perintah Tuhan beliau mengangkatnya maka ular 
itu hanya berupa sepotong kayu belaka. Dalam kasyaf dan mimpi makna ular 

* Di dalam ayat 108-109 sudah diterangkan dua buah tanda dari sembilan tanda yang telah Allah 
Swt anugerahkan kepada Nabi Musa As dan Nabi Harun As. Dari ayat yang lainnya diketahui, 
bahwa secara meyakinkan tongkat tidak menjadi ular namun dalam pandangan orang-orang 
yang melihat tongkat terlihat seperti ular adalah hasil dari kekuatan Allah Swt. Demikian juga 
wama tangan Nabi Musa As yang biasa saja sesuai kodrat pada umumnya, akan tetapi nampak 
putih bagi orang-orang yang melihatnya sebagai tanda. 


603 






Juz 9 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


R. 14 


110. "Pcmuka-pcmuka kaum 
Fir’aun berkata, “Sesungguhnya 
orang ini penyihir i025 yang sangat 
lihai. 
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111. *”Ia bermaksud mengu- 
sirmu dari negerimu. 1026 Maka 
apakah saranmu?” 

112. ' Mercka berkata, “Tahan- 
lah ia dan saudaranya untuk 
sementara dan kirimlah ke kota- 
kota beberapa orang yang akan 
mengumpulkan. 

113. rf ”Yang akan mendatang- 
kan kepadamu seluruh penyihir 
yang lihai.” 
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°20 : 64; 26 : 35. *20 : 64; 26 : 36. c 26 : 37. d 26 : 38. 


melambangkan musuh, sedangkan tongkat mengiaskan jemaat ( Ta ’thir-ul- 
Anam). Dengan demikian lewat kasyaf itu Allah Swt memberitahukan kepada 
Musa As bahwa jika ia melemparkan umatnya jauh darinya, mereka benar- 
benar akan bersifat ular. Tetapi jika ia mengambil mereka di bawah asuhan 
sendiri, mereka akan menjadi jemaat yang kuat lagi baik, terdiri atas orang- 
orang mukhlis lagi bertakwa kepada Tuhan. 

1024. Tubuh orang-orang yang tinggi keruhaniannya mengeluarkan 
sinar-sinar berbagai wama menurut derajat atau sifat (kaifiat) perkembangan 
rohani mereka. Sinar-sinar yang dikeluarkan tubuh para nabi itu putih bersih. 
Begitu pula sinar-sinar yang keluar dari tangan Nabi Musa As tentunya 
berwama demikian juga bila sinar-sinar itu dinampakkan, tangannya tentu 
tampak berwama putih kepada orang-orang yang melihatnya. 

Orang-orang pernah mempunyai pengalaman-pengalaman rohani 
semacam itu ada di masa nabi-nabi lain juga. Allah S wt berhrman kepada Musa 
As: “Masukkan tangan engkau ke dalam dada engkau; ia akan keluarputih 
tanpa cacat ” (QS.28:33). Dalambahasaperumpamaankalimat itu mempakan 
satu isyarat yang jelas kepada Musa As bahwa bila ia menghimpun pengikut- 
pengikutnya langsung di bawah asuhannya, bukan hanya mereka sendiri 
akan menjadi manusia-manusia bercahaya, tetapi juga memberikan cahaya 
kepada orang-orang lain, tetapi bila tidak dihimpun, mereka tidak hanya akan 
menjadi hitam, melainkan juga akan mengidap bermacam penyakit akhlaki. 
Oleh karena itu mukjizat tersebut bukan pertunjukan tukang sihir, melainkan 
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114. Dan hasilnya "para pe- 
nyihir itu datang kepada Fir’aun 
dan berkata, “Apakah Kami akan 
diberi hadiah jika kami menang.” 

115. 'Ja berkata, “Ya, dan 
selain itu juga kamu akan ter- 
masuk orang-orang yang dekat 
denganku. ” 

116. 'Mcrcka berkata, “Hai 
Musa, apakah engkau yang akan 
pertama melempar ataukah kami 
yang memulai melempar?” 1027 

117. Ia menjawab, “Lempar- 
kanlah lebih dahulu.” 102 * Maka 
ketika mereka ‘hiclcmparkan- 
nya, mereka menyihir mata orang- 
orang serta membuat mereka 
takut dan mereka menampilkan 
sihir yang hebat. 

118. Dan Kami mewahyukan 
kepada Musa, 1? ”Lemparkanlah 
tongkat engkau!” Maka tiba-tiba 
tongkat itu menelan apa yang 
dibuat-buat mereka. 1029 * 
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suatu tanda Kebenaran yang sarat dengan arti keruhanian yang mendalam. 

1025. Kata Sahir tidak selamanya harus diartikan tukang sihir, kata itu pun 
berarti orang yang mempunyai daya pikat; orang yang terampil dan cerdas; 
orang yang sanggup membuat orang lain melihat sesuatu benda nampak lain 
dari keadaan yang sebenamya; penipu, penyihir mata atau perayu, dan lain- 
lain (Lane). Lihat juga catatan no. 128. 

1026. Kata-kata itu dimaksudkan untuk menghasut orang-orang 
Mesir supaya melawan Nabi Musa As, padahal sebenamya Musa As tidak 


* Dalam ayat 117-118 diterangkan dengan jelas hakikat sihir. Dihnnankan Saharu a‘yunnanas 
(Mereka menyihir mata orang-orang dengan sejenis hipnotis), adapun tali-tali mereka tetap 
tali biasa. Ketika seolah-olah sihir itu mempengaruhi Nabi Musa As maka Allah Ta’ala 
memerintahkan untuk melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba hilanglah pengaruh sihir itu dan 
orang-orang yang melihatnya menyadarinya. 
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119. Maka tegaklah kebenaran 
dan lenyaplah yang telah mereka 
kerjakan. 



120. Lalu mereka dikalahkan 
di situ dan kembalilah mereka 
dalam keadaan terhina. 1030 



121. Dan "tukang-tukang sihir 
itu menjatuhkan diri bersujud. 1031 



a, 


20:71; 26:47. 


berkeinginan mengusir mereka. Tugasnya hanyalah harus membawa kaumnya 
sendiri keluar dari Mesir. 

1027. Bayangkan ketegangan adegan itu, kedua pihak berhadap-hadapan 
dan siap untuk mulai bertarung dalam pertandingan yang menentukan. 

1028. Nabi-nabi Allah tidak pemah mulai membuka serangan lebih 
dahulu. Mereka menanti serangan dari pihak musuh, sebab mereka lebih 
suka menjadi pihak yang membela diri lalu menghadap kepada Allah Swt 
memohon pertolongan-Nya. 

1029. Bukan “ular” yang terbuat dari tongkat itu, melainkan tongkat itu 
sendiri yang menggagalkan daya sihir tukang-tukang sihir. Tongkat Musa As 
yang diberi daya oleh kekuatan rohani seorang Nabi Besar dan dilemparkan 
atas perintah Tuhan, menyingkap kedok penipuan yang telah dilakukan 
mereka atas penonton-penonton dan menghancurkan berkeping-keping 
barang-barang yang dengan kekuatan sihir mereka, telah menyebabkan 
penonton-penonton menyangka ular-ular sungguhan. Kalimat “tongkat itu 
menelan apa yang dibuat-buat mereka ” maksudnya adalah bahwa tongkat 
itu segera menyingkapkan tabir perdayaan yang dilakukan oleh tukang- 
tukang sihir itu. “Menelan ” mengandung arti “membinasakan pengaruh atau 
meniadakan kesan yang ditimbulkan oleh sesuatu.” 

1030. Ayat ini agaknya mengisyaratkan kepada Fir‘aun dan pemuka- 
pemukanya dan bukan kepada tukang-tukang sihir. Adapun ihwal tukang- 
tukang sihir diterangkan di dalam ayat berikutnya. Kata “terhina” tidak 
boleh ditujukan kepada orang-orang yang memperlihatkan rasa hormat 
demikian rupa terhadap kebenaran sehingga menerima kebenaran itu tanpa 
menanti keputusan Fir‘aun atas hal itu. Artinya ialah, mereka (Fira’un dan 
pemuka-pemukanya) yang beberapa saat sebelumnya telah datang ke tempat 
pertarungan dengan sikap sombong lagi angkuh dan merasa yakin akan 
menang, sekarang pulang dengan perasaan terhina dan kecewa. 

1031. Kekalahan tukang-tukang sihir itu begitu telaknya sehingga 
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122. "Mcrcka berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan seluruh 
alam. 
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123. 6 ”Tuhan Musa dan 
Harun.” 
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124. c Fir’aun berkata, “Meng- 
apa kamu beriman kepadanya 
sebelum kamu aku beri izin? 
Sesungguhnya ini adalah siasat 
yang kamu telah rancang dalam 
kota ini, supaya kamu dapat 
mengusir penduduknya 1032 dari 
kota ini, maka kamu segera akan 
mengetahui akibatnya, 

125. ^Tasti akan kupotong 
tanganmu dan kakimu karena 
pembangkanganmu, kemudian 
pasti aku akan menyalib kamu 
semua-nya.” 1033 

126. ‘ Mcrcka berkata, “Sesung- 
guhnya lcepada Tuhan kamilah 
kami akan kembali. 
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nampaknya seolah-olah suatu kekuatan tersembunyi telah melenyapkan 
landasan tempat kaki mereka berpijak. Mereka tersungkur dan bersujud di 
atas lantai dalam sikap ibadah dan merendahkan diri di hadapan Allah Swt. 

1032. Kata-kata “penduduknya” di sini dimaksudkan kaum Fira’un 
sendiri yang adalah bukan penduduk asli Mesir, tetapi telah merebut negeri 
itu dari penduduk pribumi. 

1033. Walaupun penyaliban berarti kematian yang penuh dengan 
kesakitan, hukuman penggal tangan dan kaki ditambahkan pula untuk 
membuat penganiayaan itu dirasakan lebih keras lagi dan kematiannya lebih 
hebat lagi pedihnya. Secara sepintas lalu ayat ini menunjukkan bahwa di 
zaman Nabi Musa As pun hukuman mati dengan dipalangkan di atas kayu 
salib itu sudah lazim dijalankan. Dapat juga diartikan dengan hukuman 
potong tangan dan kaki secara bersilangan. 
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127. “Dan tidaklah "cngkau 
menuntut balas dari kami me- 
lainkan karena kami telah ber- 
iman kepada tanda-tanda Tuhan 
kami, ketika tanda-tanda itu da- 
tang kepada kami. Wahai Tuhan 
kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah 
kami dalam keadaan berserah 
diri kepada Engkau .” 

128. Dan pemuka-pemuka 
kaum Fir’aun berkata, “Apakah 
engkau akan biarkan Musa dan 
kaumnya membuat kekacauan di 
mulca bumi 1034 dan meninggalkan 
engkau dan tuhan-tuhan eng- 
kau?” 1035 Ia menjawab, *”Akan 
kami bunuh 1036 anak-anak lelaki 
mereka dan akan kami biarkan 
hidup perempuan-perempuan 
mereka. Dan sesungguhnya kami 
berkuasa penuh atas mereka.” 
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1034. Pemuka-pemuka itu sendirilah yang semula menyarankan kepada 
Fira’un untuk memberi tangguh kepada Musa As dan saudaranya (QS.7:112), 
akan tetapi sekarang pemuka-pemuka itu pula mempersalahkan Fira’un 
memberi tempo kepada Musa As dan Harun As sesuai dengan apa yang 
disarankan mereka sendiri. Demikianlah keadaan mereka yang menemui 
kehinaan dan kenistaan itu telah jatuh moralnya. 

1035. Fira’un sendiri dipuja sebagai tuhan oleh rakyatnya (QS.8:39) 
walaupun pada gilirannya ia sendiri juga menyembah dewa-dewa lainnya. 
Karena itu pemuka-pemuka itu menuduh Musa As dan Harun As telah 
menolak menyembah Fir‘aun dan dewa-dewanya. 

1036. Kata Nuqattilu adalah dalam bentuk kesangatan dan mengandung 
arti pembunuhan yang tidak mengenal belas kasihan dan melalui proses 
lamban dan berangsur-angsur. 
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129. "Musa berkata kepada 
kaumnya, “Mohonlah per- 
tolongan kepada Allah dan 
bersabarlah. Sesungguhnya 
bumi ini kepunyaan Allah; 
Dia mewariskannya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya dan 
kesudahan yang baik itu bagi 
orang-orang yang bertakwa.” 
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130. Merekamenjawab, “Kami 
disakiti sebelum engkau datang 
kepada kami dan bahkan sesudah 
engkau datang kepada kami.” 
Musa berkata, *”Mudah-mudahan 
Tuhanmu akan membinasakan 
musuhmu dan menjadikan kamu 
penerus di bumi, kemudian Dia 
akan melihat bagaimana kamu 
berbuat.” 1037 


ysu/ jJLjjLiol JJ«Jq^LL$jI l_plS 
iLLLgj 6' j (jvlc. JllL». Ji 



R. 16 


131. Dan sungguh c Kami 
telah menghukum kaum Fir’aun 
dengan tahun-tahun paceklik 1038 
dan kekurangan buah-buahan, 
supaya mereka mengambil pela- 
jaran. 
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1037. Ayat itu tidak seharusnya diartikan bahwa orang-orang Israil akan 
menjadi ahliwaris kerajaan Mesir sesudah Fir‘aun hancur. Ayat itu hanya 
berarti bahwa kekuasaan Fir‘aun akan dipatahkan dan kekuasaan lain akan 
mengambil alih kerajaannya. Kita mengetahui bahwa sesudah dinasti Fir‘aun 
binasa dan kerajaannya hancur, suatu wangsa (keturunan raja-raja) lain’yang 
bersahabat dengan orang-orang Israikmengambil alih negeri itu. “Bumi” 
yang tersebut dalam ayat itu tidak merujuk kepada tanah Mesir, melainkan 
kepada Tanah Suci yang telah dijanjikan kepada bangsa Bani Israil dan 
mereka mewarisinya sesuai dengan janji itu. 

1038. Sanah, adalah bentuk tunggal ( mufrad) dari kata Sinin maknanya 
peredaran bumi di sekitar matahari. Kata itu sama artinya dengan ‘Am (dan 
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132. Tetapi manakala datang 
kepada mereka kemakmuran, 
mereka berkata, “Ini untuk 
kami.” Dan "jika mereka ditimpa 
kesusahan, mereka menisbahkan 
kesialan itu kepada Musa dan 
orang-orang yang besertanya. 
Ingatlah, sesungguhnya kesialan 
mereka 1039 ada di tangan Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 

133. Dan mereka berkata, 
“tanda apa pun yang engkau bawa 
kepada kami untuk menyihir 
kami dengannya, *kami tidak 
akan beriman kepada engkau.” 
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juga dengan Haul), tetapi kalau tiap sanah itu ‘Am maka tidak tiap-tiap ‘Am 
itu Sanah. Dikatakan juga bahwa Sanah itu lebih panjang dari ‘Am yang 
dikenakan kepada kedua belas bulan penanggalan Arab secara kolektip, tetapi 
Sanah itu dikenakan juga kepada dua belas peredaran bulan. Menurut Imam 
Raghib, Sanah digunakan sebagai menyatakan tahun yang dilanda musim 
sukar, kekeringan air, atau gersang atau paceklik; dan ‘Am menyatakan satu 
tahun yang mendatangkan banyaknya sumber-sumber kehidupan dengan 
berlimpah-limpahnya sayur-mayur, tumbuh-tumbuhan, dan sebangsanya. 
Sanah berarti juga kekeringan. Ayat itu menyebut tentang kerugian jiwa dan 
harta-benda. 

1039. Ta ’ir berarti alamat alamat, pertanda baik atau buruk, nasib malang 
atau kesialan (Lane). 
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134. Lalu Kami "mcngirim- 
kan kepada mereka taufan, bela- 
lang, kutu, katak, dan darah 1040 
sebagai tanda-tanda yang jelas; 
tetapi mereka berlaku sombong 
dan mereka adalah kaum yang 
berdosa. 
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135. Dan hatkala siksaan me- 
nimpa mereka, mereka berkata, 
“Hai Musa, mohonkanlah untuk 
kami kepada Tuhan engkau sesuai 
dengan apa yang Dia janjikan 
kepada engkau. Jika engkau dapat 
menyingkirkan siksaan ini dari 
kami, pasti kami akan beriman 
kepada engkau dan pasti kami 
akan mengirimkan Bani Israil 
pergi bersama engkau.” 

136. Namun 'kctika Kami me- 
nyingkirkan siksaan itu dari me- 
reka hingga suatu jangka waktu 1041 
yang mereka akan sampai kepada- 
nya, tiba-tiba mereka mengingkari 
janji. 


IJJlS LiJj j 

" 9 *' " ' 

LlJcJLiSjj-J cljJLc Jj^cLJjcIjjUL! 
[Jjj ^jLwjJJ j cU jj=r^b 


? ^ LJiii= Uil 


9 > 






°17 : 102; 43 : 49. *43 : 50. e 43 : 50. 


1040. Bibel menyebutkan 10 tanda mukjizat di samping tanda-tanda 
mukjizat tongkat dan tangan putih (Keluaran bab 7-11). Bibel agaknya telah 
menceritakan tanda-tanda itu dengan cara berlebihan. 

1041. Ajal berarti “jangka waktu” dan juga “akhir jangka waktu” 
(QS.2:232). Azab itu telah disingkirkan untuk sesaat, guna memberikan 
kesempatan kepada Fir‘aun untuk bertobat dan memenuhi permintaan Musa 
As. 
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137. Maka Kami "mcnuntut 
balas dari mereka dan Kami 
menenggelamkan mereka ke 
dalam laut, karena sesungguhnya 
mereka mendustakan tanda-tanda 
Kami dan mereka senantiasa lalai 
terhadapnya. 

138. Dan *Kami menjadikan 
kaum yang senantiasa dipandang 
lemah itu pewaris di bumi bagian 
timur dan bagian baratnya 1042 yang 
di dalamnya Kami berkati. 1043 
Dan telah sempurnalah hrman 
yang 'baik dari Tuhan engkau 
terhadap Bani Israil karena me- 
reka bersabar. Dan Kami meng- 
hancurkan apa pun yang telah 
dibuat oleh Fir’aun beserta kaum- 
nya, dan juga apa yang telah 
mereka bangun. 

139. Dan Kami membawa 
Bani Israil menyeberangi laut, 
lalu mereka sampai kepada suatu 
kaum yang menyembah berhala- 
berhalanya. Mereka berkata, “FTai 
Musa, buatkanlah untuk kami 
sembahan seperti sembahan- 
sembahan milik mereka.” Ia 
berkata, “Sungguh kamu ini 
kaum yang tidak mengetahui. 
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1042. Kata-kata, “(bumi) bagian timur dan bagian baratnya,” 
dimaksudkan menurut muhawarah bahasa (idiom) Arab, seluruh negeri. 

1043. Tanah Suci yang telah dijanjikan kepada keturunan Ibrahim As dan 
Yakub As (QS.5:22). Negeri itu diberkati karena di tanah itulah kaum Bani 
Israil ditakdirkan akan berkembang dan hidup makmur serta menjadi satu 
bangsa yang besar. 
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140. “Sesungguhnya orang- 
orang yang dalam keadaan ini 
akan dihancurkan dan akan sia- 
sialah apa yang mereka kerj akan. ” 

141. "Iabcrkata, “Haruskah aku 
mencarikan bagimu sembahan 
selain Allah, padahal Dia telah 
'mclebihkanmu atas sekalian 
alam di masa iniT ’ 

142. Dan c ingatlah ketika 
Kami menyelamatkan kamu dari 
kaum Fir’aun yang menimpakan 
siksaan yang kejam kepadamu, 
mereka tanpa belas kasihan 
menyembelih anak-anak lelaki- 
mu dan membiarkan hidup 
perempuan-perempuanmu. Dan 
di dalam yang demikian itu ada 
suatu cobaan besar bagimu dari 
Tuhan-mu. 

143. Dan ''Kami menjanjikan 
kepada Musa tiga puluh malam 
dan Kami menyempurnakan 
jumlah nya dengan sepuluh malam 
tambahan, m4 maka sempurnalah 
waktu yang dijanjikan Tuhan- 
nya empat puluh malam. Dan 
Musa berkata kepada saudaranya, 
Harun, “Gantikanlah aku dalam 
memimpin kaumku, 1045 perbaikilah 
mereka dan janganlah engkau 
mengikuti jalan orang-orang yang 
berbuat kerusakan.” 
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1044. Pertemuan Allah Swt dengan Musa As telah selesai dalam tiga 
puluh malam yang dijanjikan. Perpanjangan waktu dengan tambah sepuluh 
malam tidak menjadi bagian dari janji itu, melainkan merupakan karunia 
tambahan. 
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144. Dan "tatkala Musa datang ' J 



pada waktu yang Kami tetapkan 
dan Tuhan-nya bercakap-cakap 
dengan-nya, ia berkata, “Wahai 
Tuhan-ku, tampakkanlah Wujud 



Engkau kepadaku supaya aku f 


dapat melihat Engkau.” Dia ber- 
hrman, “Engkau sama sekali 
tidak akan dapat melihat Aku. 
Tetapi, lihatlah gunung itu; 


jika ia tetap ada di tempatnya, 
maka kamu juga akan dapat 
melihat Aku. 1406 Maka ketika 
Tuhan-nya menampakkan diri- 
Nya pada gunung itu maka Dia 
menjadikannya hancur lebur, 1047 
dan Musa pun jatuh pingsan. Lalu 
ketika ia sadar kembali ia berkata, 
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat 
kepada Engkau dan akulah orang 
yang pertama-tama beriman.”* 


a. 


2: 254; 4: 165. 


1045. Kata-kata itu menunjukkan bahwa kedudukan Harun As berada 
di bawah Musa As. Musa As menyebut kaum Bani Israil “kaum” dan 
mengamanatkan kepada Harun As supaya bertindak atas namanya, yakni 
melakukan pekerjaan-pekerjaan dalam kedudukan selaku Khalifahnya selama 
ia tidak ada di tempat. 

1046. Ayat ini memberikan penjelasan mengenai salah satu masalah 
keagamaan yang sangat penting, yaitu mungkinkah bagi seseorang 
menyaksikan Allah Swt dengan mata jasmaninya? Ayat itu sedikit pun tidak 
mendukung pendapat bahwa Allah Swt dapat disaksikan oleh mata jasmani 
(QS.6:104). Jangankan melihat Allah Swt dengan mata jasmani, bahkan 
manusia tidak dapat pula melihat malaikat-malaikat, kita hanya dapat melihat 
penjelmaan mereka belaka. Begitu pula hanya penampakkankeagungan Allah 
Swt sajalah yang dapat kita saksikan, sedangkan wujud Allah Swt sendiri 
tidak. Oleh karena itu tidak dapat dimengerti bahwa seorang nabi yang besar 
seperti Nabi Musa As dengan segala makrifat tentang sifat-sifat Allah akan 
mempunyai keinginan tentang hal-hal yang mustahil. 
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Musa As mengetahui bahwa ia hanyalah dapat menyaksikan tajalliat 
Allah Swt, dan bukan Wujud-Nya Sendiri. Akan tetapi ia sebelumnya telah 
melihat suatu Tajalliat Allah Swt dalam bentuk “api” dalam perjalanannya 
dari Midian ke Mesir (28:30). Jadi apa gerangan maksud Musa As dengan 
perkataan: “Ya Tuhanku, tampakkanlah (wujud Engkau) kepadaku supaya 
aku dapat melihat Engkau? ” 

Permohonan itu nampaknya mengisyaratkan kepada tajalli-sempuma 
Allah Swt yang kelak akan menjelma pada diri Nabi Besar Muhammad saw. 
beberapa masa kemudian. Musa As diberi janji bahwa dari antara saudara- 
saudara Bani Israil akan muncul seorang nabi yang di mulutnya Tuhan akan 
meletakakan Kalam-Nya (Kitab Ulangan 18:18-22). Nubuatan ini berkenaan 
dengan suatu tajalli lebih besar daripada yang pemah dilimpahkan kepada 
Musa As. Oleh karena itu ia dengan sendirinya sangat berhasrat melihat, 
macam bagaimana Keagungan dan Kemuliaan Allah Swt yang akan tampak 
dalam Tajalli yang dijanjikan itu. Ia berharap bahwa Keagungan dan 
Kemuliaan itu, ada yang dapat diperlihatkan kepadanya. 

Nabi Musa As diberi tahu bahwa Tajalli ini berada di luar batas 
kemampuannya untuk menanggungnya, Tajalli itu tidak akan dapat terjelma 
pada hatinya, tetapi Allah Swt memilih gunung untuk bertajalli. Gunung itu 
berguncang dengan hebat serta nampak seakan-akan ambruk, dan Musa As 
karena dicekam oleh pengaruh guncangan itu rebah tak sadarkan diri. Dengan 
cara demikian ia dibuat sadar bahwa ia tidak mencapai taraf yang demikian 
tingginya dalam martabat kemhanian yang dapat membuatnya dapat 
menyaksikannya sendiri tempat Allah Swt ber -tajalli sebagaimana yang ia 
mohonkan. Hak istimewa yang unik itu disediakan untuk seorang yang lebih 
besar daripada dirinya, tak lain ialah Mahkota segala makhluk Ilahi, Baginda 
Nabi Muhammad saw. 

Mungkin pula permohonan Musa As itu karena didesak para pemuka Bani 
Israil yang menuntut untuk melihat Allah Swt dengan mata lahir (QS.2:56). 
Pengalaman Nabi Musa As yang sangat luar biasa itu memberi kesadaran 
kepada dirinya bahwa permohonannya itu tidak layak. Dengan serta merta ia 
berseru, “Aku bertaubat kepada Engkau, dan akulah orang yang pertama- 
tama beriman, ” yang berarti ia telah sadar bahwa ia tidak dianugerahi 
kemampuan melihat tajalli-sempurna Keagungan Ilahi yang seharusnya 
akan menjelma pada hati nabi yang dijanjikan itu dan bahwa iaadalah orang 
yang pertama-tama beriman kepada keluhuran kedudukan rohani yang telah 
ditakdirkan akan dicapai oleh Nabi Besar itu. Keimanan Nabi Musa As 

* Dikarenakan memiliki tabiat yang sederhana Nabi Musa As mempunyai gagasan pemikiran 
yaitu kalau Allah ingin maka beliau As dapat melihat Allah Swt dengan mata lahiriah. Selanjutnya 
Allah Swt bertirman untuk mengabulkan pennintaan beliau, bahwa jika manusia tidak berdaya 
untuk melihat cahaya petir, rnaka bagaimana ia dapat melihat Wajah Allah Ta’ala. Sebagai satu 
tanda ketika petir menyambar gunung itu maka Nabi Musa As jatuh pingsan. Ketika siuman 
beliau As segera bertobat seraya bersujud kepada Allah Ta’ala. 
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145. Diaberhrman,“HaiMusa, 
sesungguhnya Aku telah memilih 
engkau atas umat manusia pada 
masa engkau dengan risalah-Ku 
dan firman-Ku. Maka pegang 
teguhlah apa yang telah Aku 
berikan kepada engkau dan 
jadilah engkau diantara orang- 
orang yang bersyukur.” 1048 




146. Dan Kami menuliskan 1049 
baginya di atas beberapa Loh 
segala sesuatu 1050 berupa nasehat 
dan "penjelasan mengenai segala 
hal. “Maka peganglah itu dengan 
teguh dan sumhlah kaum engkau 
mengambil ajaran terbaiknya. 1051 
Segera Aku akan memperlihatkan 
kepadamu tempat kediaman 1052 
orang-orang durhaka.” 
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a 6 : 155. 


kepada Rasulullah Saw itu telah disinggung juga dalam QS.46:11. 

1047. Gunung itu sebenamya tidak hancur-lebur. Kata-kata itu telah 
dipergunakan secara majasi (kiasan) untuk menyatakan kehebatan gempa 
bumi itu. Lihat Keluaran 24:18. 

1048. Ayat ini agaknya dialamatkan kepada Musa As sebagai kata- 
kata penghibur sesudah Allah Swt membuatnya sadar bahwa ia tidak dapat 
mencapai derajat kerohanian yang tinggal seperti Nabi Besar dari keturunan 
Isma’il As yang ditakdirkan akan mencapainya. Ia diminta agar jangan 
mendambakan kemuliaan tinggi yang disediakan untuk “nabi itu” tetapi 
hendaknyalah merasa puas dengan dan bersyukur atas peringkat yang telah 
dianugerahkan Allah Swt kepadanya. 

1049. Katabna berarti, Kami mengharuskan untuk menggunakan, 
menetapkan, menakdirkan atau menjadikan bersifat mengikat (Lane). 

1050. Segala sesuatu yang perlu diterangkan kepada kaum Bani Israil. 

1051. Nabi Musa As di sini diperintahkan agar mengajak kaumnya 
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147. Segera Aku akan mema- 
lingkan dari ayat-ayat-Ku orang- 
orang yang menyombongkan diri 
di muka bumi dengan cara yang 
tidak benar; dan "jika mereka 
mebhat setiap tanda, mereka tetap 
tidak akan beriman kepadanya; 
jika mereka melihat jalan petun- 
juk, mereka tidak akan mengam- 
bilnya sebagai jalan mereka; 
tetapi jika mereka mebhat jalan 
kesesatan, mereka akan mengam- 
bilnya sebagai jalan mereka. Flal 
itu dikarenakan mereka mendus- 
takan tanda-tanda Kami dan lalai 
darinya. 

148. Dan Arang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan 
adanya pertemuan akhirat, sia- 
sialah amalan mereka. Dapatkah 
mereka mengharapkan diganjar 
atas sesuatu selain atas apa yang 
telah mereka kerjakan. 

a 6 : 26. *3 : 12; 5 : 11; 7 : 37; 21 : 78. 

mengamalkan segala bentuk kebaikan yang lebih tinggi nilainya dan jangan 
merasa puas dengan hanya mengamalkan perintah-perintah yang dimaksudkan 
bagi orang-orang yang imannya lemah. 

1052. Dar di sini maksudnya “kedudukan” atau “posisi” dan kata-kata 
“segera Aku akan memperlihatkan kepadamu tempat kediaman orang-orang 
durhaka, ” artinya ialah segera orang-orang yang taat akan dibedakan dan 
dipisahkan dari orang-orang yang tidak taat. 
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149. Dan sesudah kepergian 
Musa ke gunung Sinai "kaum 
Musa membuat patung anak sapi 
dari barang-barang perhiasan 
mereka, jasad tanpa nyawa, 
yang bersuara tanpa arti. 
*Apakah mereka tidak berpikir 
bahwa patung itu tidak dapat 
berbicara 1053 dengan mereka 
dan tidak pula memberi mereka 
petunjuk kepada jalan apapun? 
Mereka menjadikannya sebagai 
sembahan dan mereka itu orang- 
orang aniaya. 

150. Dan ketika mereka me- 
nyesal 1054 serta melihat bahwa 
mereka sungguh telah sesat, 
mereka berkata, “Seandainya 
Tuhan kami tidak mengasihani 
kami dan tidak mengampuni 
kami, pasti kami akan menjadi di 
antara orang-orang yang merugi.” 
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°2 : 52, 93; 4 : 154; 7 : 153; 20 : 89. *20 : 90. 


1053. Allah Swt dapat dibuktikan sebagai Tuhan Yang Mahahidup 
hanya jika Dia bercakap-cakap dengan hamba-hamba-Nya. Tidak masuk 
akal bahwa Allah Swt tidak lagi berbicara di waktu sekarang, padahal Dia 
selalu berbicara kepada hamba-hamba pilihan-Nya di masa yang lalu. Tidak 
ada sifat Allah Swt yang dapat dianggap tidak lagi bekerja. Anugerah Wahyu 
Ilahi dapat diterima bahkan sekarang ini juga, seperti halnya telah diraih oleh 
umat manusia di masa yang lalu. Wahyu tidak selamanya harus mengandung 
syariat baru. Wahyu dimaksudkan pula untuk memberikan kesegaran dalam 
kehidupan rohani manusia dan untuk memungkinkan manusia ber -taqarrub 
atau mendekatkan diri kepada Khaliq-nya dan Rabb-nya. 

1054. Kalimat Arab dalam teks itu berarti: mereka bertaubat; mereka 
memeras-meras tangan karena rasa menyesal. Orang-orang Arab mengatakan 
tentang seseorang yang bertobat, Suqita fi Yadihi (Lane). 
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apa yang kamu kerjakan sebagai 
wakilku sepeninggalku. Apakah 
kamu hendak mempercepat pe- 


kepada kaumnya dengan marah 


rintah Tuhan-mu?” Lalu ia 
meletakkan Loh itu dan mereng- 


gut kepala saudaranya, seraya 


dan sedih, ia berkata, “Buruklah 


151. Dan ketika Musa "kcmbali 



berkata, ""Hai anak ibuku, 1 '”'’ se- 
sungguhnya kaum ini meman- 






dangku lemah, dan mereka hampir 
membunuhku. Oleh karena itu 
janganlah engkau membiarkan 
musuh-musuh mengejekku dan 
janganlah engkau menganggap 
aku termasuk kaum yang aniaya.” 


a 20 : 87; b 20 : 95. 


1055. Nabi Musa As mencengkeram kepala Nabi Harun As, bukan 
karena Harun As telah membiarkan atau menyokong perbuatan pemujaan 
lembu sebagaimana digambarkan dalam bibel (Keluaran 32:2-4), melainkan 
karena Nabi Harun As tidak berhasil mencegah kaumnya menyembah lembu. 
Nabi Musa As menunjukkan kegusaran bukan disebabkan oleh karena Nabi 
Harun As telah melanggar peraturan agama atau syariat, akan tetapi karena 
Nabi Harun As tidak berhasil mengelola urusan-urusan agama dengan sebaik- 
baiknya selagi nabi Musa As tidak ada di tempat. Kemarahan itu beralasan, 
sebab suatu penodaan besar telah dilakukan dan seluruh pekerjaan Nabi Musa 
As selama hidupnya telah terancam bahaya. 

1056. Nabi Harun As mengimbau perasaan halus Nabi Musa As agar 
berlaku lunak dan kasih mesra selayak bersaudara. 
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152. Musa berkata, “Wahai 
Tuhan-ku, ampunilah aku dan 
saudaraku, dan masukkanlah kami 
ke dalam rahmat Engkau, dan 
Engkau Yang Maha Penyayang 
dari semua yang penyayang.” 

153. Adapun "orang-orang 
yang telah menjadikan patung 
anak sapi 1057 sebagai sembahan, 
kemurkaan dari Tuhan mereka 
dan kehinaan di dalam kehidupan 
dunia akan menimpa mereka. Dan 
demikianlah Kami membalas 
orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan. 
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154. Tetapi Yrang-orang yang 
mengerjakan keburukan lalu 
sesudah itu mereka bertaubat 
dan beriman, sesungguhnya 
setelah tobat itu Tuhan Engkau 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

155. Dan ketika kemarahan 
Musa sudah reda, ia mengambil 
Loh-loh itu, dan c di dalam 
tulisannya ada petunjuk dan 
rahmat bagi mereka yang takut 
kepada Tuhannya. 
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a 2 : 52, 93; 4 : 154; 7 : 149; 20 : 89. *5 : 40; 16 : 120. C 5 : 45; 6 : 92. 


1057. Keterangan Bibel yang menuduh Harun As ikut melibatkan diri 
dalam pemujaan sapi sungguh menyesatkan ( Enc. Bib. Vol. I col.2). 
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156. Dan Musa memilih 
tujuh puluh orang laki-laki 
dari kaumnya untuk menepati 
perjanjian Kami. Tetapi ketika 
gempa bumi mengguncang 10574 
mereka Musa berkata, “Wahai 
Tuhan-ku, jika Engkau meng- 
hendaki, "Engkau dapat 
membinasakan mereka dan juga 
diriku sebelum ini. Akankah 
Engkau membinasakan kami 
atas apa yang telah diperbuat 
oleh orang-orang bodoh di antara 
kami? Tidak lain ini hanyalah 
suatu cobaan dari Engkau, 
dengannya Engkau membiarkan 
sesat siapa yang Engkau 
kehendaki dan Engkau memberi 
petunjuk kepada siapa yang 
Engkau kehendaki. Engkau-lah 
Pelindung kami; maka ampunilah 
kami dan kasihanilah kami dan 
Engkau-lah sebaik-baik Pemberi 
ampunan. 

157. “Dan hetapkanlah bagi 
kami kebaikan di dunia ini dan di 
akhirat; sesungguhnya kami telah 
kembali dengan bertobat kepada 
Engkau.” Dia berhnnan, c ”Azab- 
Ku akan Kutimpakan kepada 
siapa yang Aku kehendaki; tetapi 
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13 : 28. 2 : 202. 2 : 285; 5 : 41. 


1057A. Gempa bumi tersebut hanyalah satu gejala alam biasa. Nabi 
Musa As merasa cemas kalau-kalau gempa itu merupakan azab Tuhan untuk 
menghukum dosa-dosa yang telah dilakukan oleh kaumnya. 


jljjl 
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"rahmat-Ku meliputi segala se- 
suatu; maka pasti Aku akan 
menetapkannya bagi orang-orang 
yang bertakwa, mereka yang 
membayar zakat, dan mereka 
yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” 

158. “Yaitu orang-orang yang 
mengikuti Rasul, *Nabi Ummi, 1058 
'yang mereka dapati tercantum di 
dalam Taurat dan Injil 1059 yang 
ada pada mereka. 'Ja menyuruh 
mereka kepada yang makruf, 
melarang mereka dari yang 
mungkar, menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik, meng- 
haramkan bagi mereka segala 
yang buruk, serta menyingkirkan 
dari mereka beban mereka, dan 
belenggu-belenggu yang ada 
pada mereka. Maka orang-orang 
yang beriman kepadanya, men- 
dukungnya, menolongnya, dan 
mengikuti cahaya yang telah di- 
tumnkan besertanya, mereka itu- 
lah orang-orang yang berhasil.” 


- I 
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a 40 : 8. *29 : 49; 42 : 53; 62 : 3. C 48 : 30. ^Lihat 3 : 105. 


1058. Ummi artinya, yang menjadi kepunyaan atau mempunyai pertalian 
dengan ibu, yakni, maksum (tak berdosa) seperti bayi yang masih menyusu 
dari ibunya; orang yang tidak mempunyai kitab wahyu, khususnya orang 
Arab; orang yang tidak pandai membaca dan menulis (buta huruf); orang 
yang berasal dari Mekah yang dikenal sebagai Umm al-Qura, yakni induk 
kota-kota. Jika kata Ummi diambil pengertian “buta huruf,” maka ayat ini 
akan berarti bahwa walaupun Rasulullah Saw tidak menerima pendidikan apa 
pun dan sama sekali buta aksara, namun Tuhan melimpahkan kepada beliau 
pengetahuan demikian tingginya sehingga dapat memberikan cahaya dan 
bimbingan bahkan kepada mereka yang dianggap paling maju dalam ilmu 
pengetahuan dan penalaran. 

Beberapa pujangga Kristen telah berlagak seolah-olah meragukan 
kenyataan bahwa Rasulullah Saw tidak dapat membaca dan menulis. Wherry 


622 





Juz 9 


AL-A‘RAF 


Surah 7 


dalam karyanya, Commentary of the Qur ’an mengatakan, “Mungkinkah ia 
yang telah dididik di satu rumah beserta Ali, yang dapat membaca dan menulis, 
ia sendiri tidak menerima pelajaran seperti itu? Dapatkah ia menjalankan 
usaha pemiagaan yang penting selama bertahun-tahun tanpa memiliki 
pengetahuan membaca dan menulis? Bahwa ia dapat membaca dan menulis 
di masa kemudian adalah pasti. Riwayat menceritakan kepada kita bahwa ia 
berkata kepada Mu’awiyah, salah seorang jurutulisnya, “Tuliskanlah huruf 
Ba ’ dengan lurus, pisahkan hurufSin dengan imhang, ” dan sebagainya, dan 
bahwa pada saat-saat terakhir ia menerima alat-alat tulis. 

Menggunakan jurutulis tidak mengandung arti tidak mempunyai 
pengetahuan seni menulis, sebab menggunakan jurutulis semacam itu 
sudah biasa pada masa itu, bahkan di antara kebanyakan kaum terpelajar 
sekalipun. “Kesimpulan bahwa karena Rasulullah Saw telah dididik di satu 
rumah beserta Ali, yang dapat membaca dan menulis tentunya telah belajar 
membaca dan menulis juga,” merupakan alasan yang lemah sekali. Hal 
itu hanya membuktikan bahwa tuan yang terhormat itu, tidak mengetahui 
kenyataan-kenyataan tentang dasar kehidupan Rasulullah Saw. 

Sayyidina Ali r.a. dan Rasulullah Saw tak mungkin pemah menerima 
didikan dan dibesarkan bersama-sama, karena antara keduanya ada perbedaan 
usia yang jauh sekali. Rasulullah Saw kira-kira duapuluh sembilan tahun 
lebih tua dari Sayyidina Ali r.a. Jangan bicara ihwal Rasulullah Saw dan 
Sayyidina Ali r.a. dididik dan dibesarkan bersama-sama, sebab hal demikian 
jelas tidak mungkin oleh karena adanya perbedaan besar dalam kedua ini. 
Justru Sayyidina Ali r.a. yang mendapat didikan di rumah Rasulullah di 
bawah asuhan dan didikan Rasulullah Saw sendiri (Hisyam). 

Abu Thalib, yang membesarkan Rasulullah Saw, adalah orang yang 
kurang mampu. Ia tidak paham akan nilai ilmu dan pengetahuan; begitu pula 
memiliki ilmu pada zaman itu, tidak dianggap sesuatu yang berharga dan 
menguntungkan. Oleh karena itu, Rasulullah Saw tetap tidak dapat membaca 
dan menulis dalam lingkungan keluarga beliau. 

Tetapi, Sayyidina Ali r.a. dibesarkan di rumah Rasulullah Saw sendiri. 
Pemikahan Rasulullah dengan Siti Khadijah, seorang wanita hartawan, 
telah memberi sarana-sarana yang cukup besar ke tangan beliau. Pula beliau 
menyadari, betapa berharganya nilai pendidikan itu. Maka, di bawah asuhan 
yang baik dan pengaruh mulia beliau, Sayyidina Ali r.a., menurut ukuran 
pada waktu itu, dengan sendirinya tumbuh menjadi seorang pemuda yang 
berpendidikan baik. 

Keberatan yang kedua dari Wherry adalah seandainya Rasulullah Saw 
buta aksara dan tidak dapat membaca dan menulis, niscaya beliau tidak 
akan dapat membuktikan diri sebagai seorang usahawan yang berhasil - 
sebagaimana pada hakikatnya demikian - adalah karena salah tanggapan 
tentang seorang usahawan Arab yang baik dan berhasil di masa Rasulullah. 
Wherry pasti tidak akan mengajukan keberatan demikian, jika ia mengetahui 
bahwa di Asia, sekalipun di abad kedua puluh sekarang ini, ada usahawan- 
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usahawan yang sangat berhasil walaupun tidak mendapat pendidikan dasar 
juga. 

Di Mekah, di masa Rasulullah Saw, pendidikan tidak begitu dipentingkan. 
Pada waktu itu, terdapat hanya sedikit saja orang yang pandai membaca dan 
menulis, tetapi banyak sekali orang yang menjalankan usaha dengan berhasil 
dan maju. Pendidikan pada waktu itu di negeri Arab, tidak dianggap sebagai 
syarat mutlak untuk menjadi usahawan yang baik. Lagi pula kenyataan bahwa 
Siti Khadijah telah memberikan kepada Rasulullah Saw seorang budak, 
bernama Maisarah, yang dapat membaca dan menulis dan yang senantiasa 
menyertai beliau dalam perjalanan dagang beliau, sama sekali menggugurkan 
keberatan Wherry. 

Riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw sekali peristiwa, telah 
meminta kepada Muawiyah r.a. supaya menuliskan secara tepat huruf Ba ’dan 
STn, nampanya tidak dapat dipercaya. Di masa Khalifah Abbasiyah, banyak 
sekali Hadis-hadis dibuat-buat yang tidak menguntungkan posisi keluarga 
Bani Umayah. Hadis tersebut bertujuan, hendak menampilkan citra tentang 
Mu’awiyah, seorang anggota terkemuka dari keluarga Bani Umayah, sebagai 
orang yang sangat sederhana pendidikannya, sehingga tidak dapat menulis 
huruf-huruf yang begitu sederhana bahkan semisal Bd ’ dan Sin. 

Namun demikian, sekalipun terbukti bahwa riwayat ini dapat dipercaya, 
hal itu tidak menunjukkan bahwa Rasulullah Saw dapat membaca dan 
menulis; sebab, beliau telah terbiasa mengimlakan Al-Qur’an, sehingga 
tidak mustahil bagi beliau untuk mengenali bentuk umum huruf-huruf dan 
memberikan petunjuk mengenai kata yang salah, dalam cara penulisannya. 

Kenyataan bahwa Rasulullah Saw memesan pena dan kertas, pada saat- 
saat terakhir kehidupan beliau, juga tidak mendukung dugaan Wherry. Satu 
kenyataan sejarah yang terbukti kebenarannya adalah manakala sesuatu ayat 
diwahyukan, Rasulullah Saw memesan pena dan kertas, lalu mengimlakan 
kepada salah seorang Katib (jurutulis), apa yang telah diwahyukan kepada 
beliau. Oleh karena itu, kenyataan tentang memesan pena dan kertas saja, 
tidak menjadi bukti bahwa Rasulullah Saw dapat membaca dan menulis. 

Begitu pula kata-kata yang dimaksudkan Wherry untuk menguatkan 
dalilnya yaitu “bacalah dengan nama Tuhan-mu” tidak membuktikan 
sesuatu. Kata Arab Iqra’ (bacalah) yang dipergunakan dalam QS.96: 2, 
tidak hanya berarti membaca suatu tulisan, melainkan juga mengulangi dan 
memperdengarkan kembali apa yang kita dengar dari orang lain. Lagi pula 
dari Hadis tersebuttelah terbukti bahwa di saat wahyu pertama turun, malaikat 
Jibrail mengucapkan kata Iqra ’ sesungguhnya tiada tulisan dikemukakan di 
hadapan Rasulullah Saw supaya dibaca oleh beliau. Beliau hanya diminta 
mengulangi dengan lisan, apa yang telah dibacakan oleh malaikat kepada 
beliau. 

Selanjutnya tuduhan dari beberapa pujangga Kristen bahwa anggapan 
tentang Rasulullah Saw tak dapat membaca atau menulis, asalnya dari salah 
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159. Katakanlah, “Hai manusia, 
fl sesungguhnya aku Rasul Allah 
kepada kamu semua, 1060 dari 
Yang memiliki kerajaan seluruh 
langit dan bumi. Tidak ada Tuhan 
kecuali Dia. ft Dia menghidupkan 
dan mematikan. Maka berimanlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi Ummi yang beriman kepada 
Allah dan kalimat-kalimat-Nya; 
dan ikutilah ia supaya kamu 
mendapat petunjuk.” 
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pengertian mengenai pengakuan beliau yang berulang kali bahwa beliau 
“Nabi Ummi ”, adalah aneh lagi lemah landasannya. Mengherankan sekali, 
bahwa mereka yang hidup siang-malam bertahun-tahun lamanya dengan 
beliau dan setiap hari melihat beliau membaca dan menulis, tidak dapat 
mengetahui apakah beliau buta aksara atau tidak, dan tersesat pada anggapan 
itu, hanya oleh karena pengakuan beliau sendiri berulang-ulang bahwa beliau 
buta aksara. 

Penggunaan jurutulis oleh beliau, tidaklah bertentangan dengan 
pengetahuan beliau tentang seni tulis, sebab penggunaan jurutulis semacam 
itu biasa pada masa itu, bahkan di kalangan yang sangat terpelajar sekalipun, 
menunjukkan bahwa Wherry tidak paham akan sejarah Tanah Arab dan 
Agama Islam. Hakikatnya ialah bahwa di masa Rasulullah Saw tidak terdapat 
ulama-ulama atau orang-orang terpelajar di antara orang-orang Arab, dalam 
arti kata yang dipahami umum sekarang; begitu pula mereka tidak biasa 
mempunyai panitera-panitera dan jurutulis-jurutulis. Tidak ada contoh dalam 
sejarah tentang panitera-panitera yang dipekerjakan oleh seorang Arab 
dahulu. Sekalian para ulama, tanpa kecuali, bersepakat bahwa Rasulullah 
Saw tidak dapat membaca dan menulis, sebelum wahyu diturunkan kepada 
beliau. Al-Qur’an menerangkan dengan sangat tegas mengenai hal itu bahwa 
Rasulullah Saw tidak pandai membaca, sekurang-kurangnya sampai saat 
beliau mendakwakan diri menjadi utusan Allah (QS.29: 49). Akan tetapi, 
beliau telah dapat mengeja beberapa kata, menjelang akhir hayat beliau. 

1059. Mengenai beberapa nubuatan Bibel berkenaan dengan Rasulullah 
Saw, \\h&tMatius 23:39; Yahya 14:16, 26; 16:7-14; Ulangan 18:18 dan 33:2; 
Jesaya 21:13-17 dan 20:62; Kidung Agung 1:5-6; Habakuk 3:7. 

1060. Jika semua utusan Allah yang dibangkitkan sebelum Rasulullah 
Saw merupakan nabi-nabi bangsa tertentu, yang ajaran-ajaran mereka 
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160. Dan, 'clari kaum Musa 
ada satu golongan yang memberi 
petunjuk kepada manusia dengan 
kebenaran dan dengan itu mereka 
menegakkan keadilan. 1061 

161. Dan "Kami membagi me- 
reka ke dalam dua belas suku 
yang masing-masing berkembang 
menjadi bangsa-bangsa yang 
berbeda. Dan Kami wahyukan 
kepada Musa, ketika kaumnya 
'incminta air kepadanya, dengan 
berfirman ”Pukullah batu itu ,60l/l 
dengan tongkat engkau;” maka 
darinya memancar dua belas mata 
air; setiap suku mengetahui tempat 
minumnya masing-masing. Dan 
"Kami menaungkan awan di atas 
mereka serta menurunkan kepada 
mereka manna dan salwa, Kami 
berfirman, “Makanlah yang baik 
dari apa yang telah Kami rezeki- 
kan kepadamu.” Dan mereka 
tidaklah menganiaya 1062 Kami 
melainkan rnereka menganiaya 
diri rnereka sendiri. 

a l : 82. b 5 : 13. c 2 : 61. d 2 : 58; 20 : 81. 

dimaksudkan untuk kaum atau bangsa yang kepada mereka nabi-nabi itu 
diutus dan nabi-nabi itu diutus untuk masa-masa tertentu, maka Rasulullah 
Saw dibangkitkan untuk seluruh umat manusia hingga hari kiamat. 
Kedatangan beliau merupakan kejadian mandiri dalam sejarah umat manusia. 
Kedatangannya itu, dimaksudkan untuk membina segala macam bangsa dan 
masyarakat agar terhimpun dalam satu Ikatan Persaudaraan Umat Manusia 
yang dengan perantaraannya segala perbedaan warna, iklim, dan kepercayaan 
dilenyapkan sama sekali. 

1061. Pengikut-pengikut Musa As tidak semuanya rusak. Beberapa di 
antaranya bukan hanya diri mereka sendiri yang baik, malahan juga mereka 
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162. Dan ingatlah "ketika 
dikatakan kepada mereka, 

“Tinggallah kamu di kota ini, 
makanlah darinya di mana saja 
kamu sukai, dan katakanlah, 

“Wahai Tuhan, ringankanlah 
beban kami, ” dan masukilah 
pintunya dengan merendahkan 
diri, Kami akan mengampuni 
kesalahan-kesalahanmu, Kami 
pasti akan menambah ganjaran 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” 

163. Tctapi, Arang-orang aniaya 
dari antara mereka merubah 
ucapan itu dengan apa yang tidak 
dikatakan kepada mereka. Lalu 
Kami menurunkan azab kepada 
mereka dari langit disebabkan 
mereka senantiasa berbuat aniaya. 

164. Dan tanyakanlah kepada 
mereka mengenai kota 1063 yang 
terletak di dekat laut, ketika 
mereka melanggar aturan pada 
hari 'Sabat, yaitu ketika datang 
kepada mereka ikan-ikan mereka 

a 2 : 59. h 2 : 60. C 2 : 66; 4 : 155. 


membimbing orang-orang lain kepada jalan kebenaran dan mereka sendiri 
berlaku adil terhadap sesama manusia. Al-Qur’an tidak pemah mengutuk 
suatu kaum secara umum dan tanpa membeda-bedakan. 

1061A. Lihat catatan no. 101. 

1062. Mereka hanya berlaku zalim terhadap diri mereka sendiri dan tidak 
akan memgikan cita-cita kebenaran. 

1063. Qatyah yang dimaksudkan dalam ayat ini, konon ialah Aila 
(Elath) di Pantai Laut Merah. Letaknya pada sayap timur Laut Merah. di 
Teluk Aelanitic (yang namanya diambil dari nama tempat itu sendiri) yang 
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bermunculan di permukaan air ' 064 
pada hari Sabat, 10644 tetapi pada 
hari ketika mereka tidak mera- 
yakan Sabat ikan-ikan itu tidak 
mendatangi mereka. Demikianlah 
Kami "mcnguji mereka disebab- 
kan mereka durhaka. 

165. Dan ketika segolongan 
di antara mereka berkata kepada 
golongan lain, “Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka atau 
mengazab mereka dengan azab 
yang sangat keras?” Mereka men- 
jawab, “ Kami melakukan itu agar 
kami punya alasan di hadapan 
Tuhanmu, dan supaya mereka 
bertakwa.” 

166. Maka 'Lctika mereka me- 
lupakan yang telah dinasihat- 
kan kepada mereka, Kami me- 
nyelamatkan orang-orang yang 
melarang berbuat keburukan dan 
Kami menghukum orang-orang 
aniaya dengan azab yang sangat 
menyengsarakan disebabkan 
mereka senantiasa durhaka. 
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disebutkan sebagai salah satu dari tahap terakhir pengembaraan kaum Bani 
Israil (1 Raja-raja 9: 26 & II Tawarikh 8: 17). Zaman Nabi Sulaiman As kota 
itu jatuh ke tangan kaum Bani Israil, tetapi boleh jadi kemudian, direbut dari 
tangan mereka. Kemudian Uzziah merebutnya kembali, tetapi di bawah Ahaz 
kota itu terlepas lagi ( Enc. Bib. & Jew. Enc.). 

1064. Syura ’an berarti juga mereka (ikan-ikan itu) datang berbondong- 
bondong. 

1064A. Karena pada hari Sabat orang-orang pantang menangkap 
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167. Maka ketika mereka me- 
langgar apa yang dilarang untuk 
mengerjakannya, Kami berhrman 
kepada mereka, "”Jadilah kamu 
kera-kera yang hina!” 1065 

168. Dan ingatlah ketika Tuhan 
engkau mengumumkan bahwa 
A Dia pasti akan mengutus 1066 ke- 
pada mereka hingga Hari Kiamat, 
orang-orang yang akan menim- 
pakan kepada mereka azab yang 
mengerikan. Sesungguhnya Tuhan 
engkau sangat cepat hukuman- 
Nya' <mA dan sesungguh-nya Dia 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 
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ikan, ikan-ikan mengetahui secara naluri waktu yang aman dan karena itu 
perasaan aman secara naluri ini telah membuat ikan-ikan itu bermunculan 
ke permukaan air atau mendekati pantai dalam jumlah yang besar pada hari 
Sabat. Keadaan ini temyata merupakan godaan yang terlalu besar bagi orang- 
orang Yahudi dan mereka mengadakan persiapan untuk menangkap ikan pada 
hari Sabat, dan dengan demikian mereka menodai kekeramatan hari itu. 

1065. Lihat catatan no. 107. 

1066. Ayat ini dan juga beberapa ayat berikutnya menunjukkan bahwa 
kaum yang dikatakan sebagai “kera-kerayang hina ” dalam ayat sebelumnya 
itu tidak sungguh-sungguh berubah menjadi kera, melainkan mereka itu tetap 
makhluk manusia walaupun mereka menjalani peri kehidupan yang hina dan 
dipandang rendah oleh orang-orang lain juga. 

1066A. Jelas dari beberapa ayat Al-Qur’an bahwa Tuhan sangat lambat 
dalam menghukum orang-orang durhaka. Dia berkali-kali memberi tenggang 
waktu kepada mereka. Kata-kata itu dimaksudkan bahwa bila pada akhimya 
hukuman ditetapkan menimpa satu kaum, hukuman itu datangnya cepat dan 
tak ada sesuatu yang dapat memperlambat kedatangannya. 
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169. Dan, Kami membagi 
mereka menjadi berbagai bangsa 
yang terpisah-pisah di bumi. Di 
antara mereka ada orang-orang 
yang shaleh, dan di antara mereka 
ada yang tidak demikian. Dan 
"Kami menguji mereka dengan 
berbagai kebaikan dan keburukan 
supaya mereka kembali kepada 
petunjuk. 

170. *Kemudian datang se- 
sudah mereka suatu generasi 
yang jahat yang mewarisi Kitab 
itu. Mereka mengambil harta 
dunia 1067 yang hina ini dan mereka 
mengatakan, “Pasti kami akan 
diampuni.” Tetapi, jika datang 
kepada mereka harta semacam 
itu mereka akan mengambilnya. 
Bukankah telah diambil per- 
janjian dari mereka dalam Kitab 
bahwa mereka tidak akan me- 
ngatakan sesuatu terhadap Allah 
kecuali yang hak? Dan, mereka 
telah mempelajari 1068 apa yang 
tercantum di dalamnya. Padahal 
'Rumah akhirat itu lebih baik 
bagi orang-orang yang bertakwa. 
Apakah kamu tidak mau me- 
ngerti? 
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1067. ‘Arada artinya, barang yang tidak kekal, barang-barang duniawi 
yang rendah nilainya, barang-barang dagangan atau komoditi-komoditi 
duniawi; benda atau sesuatu yang diinginkan (Lane). 

1068. Darasa berarti: (1) ia membaca atau menelaah buku; (2) ia 
meniadakan, menghapuskan atau melenyapkan sesuatu (Lane). 
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171. Dan, orang-orang yang 
"berpcgang teguh pada Kitab itu 
dan tetap mendirikan shalat, 
sesungguhnya Kami tidak akan 
menyia-nyiakan ganjaran orang- 
orang yang melakukan perbaikan. 

172. Dan ketika Kami 
'menjulang tinggikan gunung 
di atas mereka seakan-akan ia 
menjadi naungan dan mereka 
menyangka bahwa gunung itu 
akan jatuh di atas mereka, 1069 
Kami berfirman, “Wahai Bani 
Israil Peganglah dengan teguh 
apa yang telah Kami berikan 
kepadamu, dan ingatlah apa-apa 
yang ada di dalamnya, supaya 
kamu bcrtakwa.”* 
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173. Dan ingatlah ketika 
Tuhan engkau menjadikan dari 
tulang sulbi bani Adam, anak 
keturunan mereka dan menjadi- 
kan rnereka saksi atas diri mereka 
sendiri 1070 dengan berfirman, 
"”Bukankah Aku Tuhan-mu?” 
Mereka berkata, “Tentu saja, 
kami bersaksi.” Hal itu supaya 
kamu tidak berkata pada Hari 
Kiamat, “Sesungguhnya kami 
senantiasa lalai dari hal ini.”** 


bLj >13 IAv > sI ’ 

9 9 x ** 9 s 9 

5l ’ ' \ ' r J 5 rS .. , » 

C5E ; jjyJ..Lfl-C. ' O-C- l J C - ‘ha - - a h 


°31 : 23. *2:64. c 43 : 38. 


* Maksud dari menjulang tinggikan gunung ke atas mereka di sini, sama sekali bukan berarti 
setelah gunung diangkat kemudian ditinggikan di atas kepala mereka. Di sebagian gunung 
banyak jalan yang berkelok-kelok, sehingga ketika manusia melewati jalan itu bayangan gunung 
itu ada didasamya. Inilah maksud di ayat ini, akan tetapi pada waktu itu mereka dalam keadaan 
gentar. Untuk memberi mantaat kepada mereka, Allah Ta’ala memberikan petunjuk agar mereka 
memegang Taurat dengan teguh. 

** Bahkan sebelum kelahiran setiap anak Adam pun, mereka telah diperintahkan, agar memberi 
kesaksian tentang keberadaan Tuhan. Timbul pertanyaan, kepada anak Adam yang belum lahir 
bagaimana mungkin dapat diambil perjanjian seperti itu? Maksudnya hanyalah bahwa di dalam 
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174. Atau supaya kamu tidak 
mengatakan, 6 ”Bapak-bapak 
kamilah yang berbuat syirik pada 
masa dahulu, sedangkan kami 
hanyalah keturunan sesudah 
mereka. Apakah Engkau akan 
membinasakan kami atas apa 
yang telah diperbuat oleh para 
pendusta itu?” 

175. Dan demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda itu 1071 
dan supaya mereka kembali ke- 
pada kebenaran. 
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1069. Pemuka-pemuka kaum Bani Israil dibawa ke kaki gunung 
(Keluaran 19:17). Gunung itu nampak kepada mereka seperti naungan yang 
pada suatu saat akan menimpa mereka. 

1070. Ayat itu menunjukkan kepada kesaksian yang tertanam dalam htrat 
manusia sendiri mengenai adanya Dzat Mahatinggi yang telah menciptakan 
seluruh alam serta mengendalikannya (QS.30:31). Atau ayat itu dapat 
merujuk kepada kemunculan para nabi Allah yang menunjuki jalan menuju 
Tuhan, dan ungkapan “dari tulang sulbi bani Adam ” maksudnya umat 
dari setiap zaman yang kepada mereka rasul Allah diutus. Pada hakikatnya 
keadaan tiap-tiap rasul baru itulah yang mendorong timbulnya pertanyaann 
Ilahi: “Bukankah Aku TuhanmuT ’ 

Pertanyaan itu berarti bahwa jika Tuhan telah menyediakan perbekalan 
untuk keperluan jasmani manusia dan demikian pula untuk kemajuan akhlak 
dan keruhanian betapa ia dapat mengingkari Ketuhanan-Nya. Sesungguhnya 
karena menolak nabi mereka maka manusia menjadi saksi terhadap diri 
mereka sendiri, sebab jika demikian mereka tidak dapat berlindung di balik 
dalih bahwa mereka tidak mengetahui Tuhan atau syariat-Nya atau Hari 
Pembalasan. 

1071. Kemunculan seorang nabi juga menghambat kaumnya dari 
mengemukakan dalih seperti dalam ayat 173 di atas, sebab pada saat itulah 
kebenaran dibuat nyata berbeda dari kepalsuan, dan kemusyrikan dengan 
terang benderang dicela. 

hati manusia telah dimasukkan naluri keimanan pada Wujud Allah Ta’ala sebagai penanda 
adanya Wujud Tuhan. Maka naluri untuk mencari Wujud Tuhan yang terdapat pada seluruh 
manusia di dunia ini bukanlah keadaan yang kebetulan belaka, melainkan sebagai penanda akan 
adanya Wujud Tuhan. 
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176. Dan ceritakanlah kepada 
mereka kisah orang yang telah 
Kami berikan kepadanya tanda- 
tanda Kami, lalu ia menyimpang 
darinya; maka setan meng- 
ikutinya dan ia termasuk orang- 
orang yang sesat. 1072 

177. Dan, seandainya Kami 
menghendaki niscaya Kami me- 
ninggikannya dengan tanda- 
tanda itu; akan tetapi ia cenderung 
ke bumi 1073 dan mengikuti hawa 
nafsunya. Maka keadaannya se- 
perti seekor anjing kehausan;, 
jika engkau menghalaunya, ia 
menjulurkan lidahnya dan jika 
engkau membiarkannya, ia pun 
menjulurkan lidahnya. 1074 Demi- 
kianlah keadaan orang-orang 
yang mendustakan tanda-tanda 
Kami. Maka ceritakanlah kisah 
ini supaya mereka merenung- 
kan.* 
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1072. Yang dimaksudkan di sini bukanlah seseorang tertentu melainkan 
semua orang yang kepada mereka Allah Swt memperlihatkan tanda-tanda 
melalui seorang nabi tapi mereka menolaknya. Ungkapan semacam itu terdapat 
di tempat lain dalam Al-Qur’an (seperti QS.2:18). Ayat itu telah dikenakan 
secara khusus kepada seorang yang bemama Bal’am bin Ba’ura yang menurut 
kisah pernah hidup di zaman Nabi Musa As dan konon dahulunya seorang 
wali. Kesombongan merusak pikirannya dan ia mengakhiri hidupnya dalam 
kenistaan. Ayat itu dapat juga dikenakan kepada Abu Jahal atau Abdullah bin 
Ubbay bin Salul atau dapat pula kepada tiap-tiap pemimpin kekahran. 

1073. Hal-hal yang bersifat kebendaan, pada khususnya cinta akan uang. 


* Di dalam ayat ini para mufasirin menyebutkan bahwa orang itu bemama Bal’am Ba’ur. Ia 
adalah manusia yang Allah Ta’ala menganugerahkan sifat keruhanian kepadanya yang dengan 
perantaraannya ia dapat mencapai kedekatan dengan Tuhan, akan tetapi ia mendapat nasib bumk. 
ia lebih condong kepada dunia. Keadaannya seperti seekor anjing, jika engkau menghalaunya 
dengan mengangkat batu, atau tidak menghalaunya ia akan tetap menyalak. Maka selain 
menjauhkan dirinya dari kebenaran, orang ini juga mulai melontarkan kritikan pada kebenaran, 
yakni melakukan pembangkangan. 
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178. Sangatlah buruk perum- 
pamaan "orang-orang yang men- 
dustakan tanda-tanda Kami. Dan 
kepada diri mereka sendirilah 
mereka berbuat aniaya. 

179. ''Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah 
yang mendapat petunjuk, dan 
barangsiapa yang Dia nyatakan 
sesat, maka mereka itulah orang- 
orang yang merugi. 

180. Dan, sesungguhnya Kami 
telah menciptakan bagi 
Jahannam 1075 banyak di antara jin 
dan manusia. ‘Mercka mem- 
punyai hati, tetapi dengan itu 
mereka tidak memahami, dan 
mereka mempunyai mata; tetapi 
dengan itu mereka tidak melihat, 
dan mereka mempunyai telinga 
tetapi dengan itu mereka tidak 
mendengar. ''Mcrcka itu seperti 
binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat. Mereka itulah orang- 
orang yang lalai. 
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a 3 : 12; 7 : 183; 8 : 55. *17 : 98; 18 : 18. 
c 2 : 8; 22 : 47; 45 : 24. d 25 : 45. 


1074. Yalhats, (dari Lahatsa yang berarti nafasnya tersengal-sengal 
karena kelelahan atau kepenatan, maksudnya adalah baik diminta ataupun 
tidak untuk berkorban pada jalan agama, orang semacam itu nampaknya 
terengah-engah seperti seekor anjing kehausan, seakan-akan beban pemberian 
pengorbanan yang terus menerus bertambah membuatnya amat penat sekali. 

1075. Huruf Lam (La) di sini Lam ‘Aqihat yang menyatakan kesudahan 
atau akibat. Dengan demikian ayat ini tidak ada hubungannya dengan tujuan 
kejadian manusia melainkan hanya menyebutkan kesudahan yang patut 
disesalkan mengenai kehidupan kebanyakan Ins (manusia) dan Jin (kata jin 
itu juga mempunyai arti golongan manusia yang istimewa, yakni penguasa- 
penguasa atau pemuka-pemuka atau orang-orang besar). Dari cara mereka 
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181. “Dan kepunyaan Allah 
nama-nama sifat yang baik. 

Maka, serulah Dia dengan per- 
antaraannya. 1076 Dan tinggal- 
kanlah orang-orang yang me- 
nyimpang dari jalan yang benar 
mengenai nama-nama sifat- 
Nya. 1077 Mereka kelak akan 
dibalas menurut apa yang me- 
reka kerjakan. 

182. Dan fi di antara manusia 
yang telah Kami ciptakan ada 
umat yang memberi petunjuk de- 
ngan kebenaran dan dengan itu 
pula mereka berbuat adil. 

R. 23 183. Dan, c orang-orang yang 

mendustakan tanda-tanda Kami, 
akan Kami tarik mereka ber- 
angsur-angsur kepada kebinasa- 
an dari arah yang tidak mereka 
ketahui. 

184. Dan 7 Aku memberi teng- 
gang waktu kepada mereka; se- 
sungguhnya rencana-Ku sangat 
teguh. 

"17 : 111. *7 : 160. c 3 : 12; 7 : 183; 8 : 55. d 3 : 179; 68:46. 

menjalani hidup mereka dalam berbuat dosa dan kedurhakaan nampak 
seolah-olah mereka telah diciptakan untuk masuk neraka. 

1076. Nama Tuhan ialah Allah, semua sebutan lainnya sebenarnya adalah 
hanya sifat-sifat-Nya. Pada waktu berdoa kita harus memanggil sifat-sifat 
Allah Swt yang langsung berkaitan dengan maksud doa itu. 

1077. Menyimpang dari jalan yang benar berkenaan dengan sifat-sifat 
Allah Swt, dapat diartikan bahwa oleh karena Allah Swt adalah Pemilik 
segala sifat terbaik yang tersebut dalam Al-Qur’an dan Hadis, maka tidak 
perlu memberikan kepada-Nya sifat-sifat lain yang tidak sesuai dengan 
Keagungan-Nya, Kehormatan-Nya, dan Kasih Sayang-Nya yang meliputi 
segala-gala. 
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185. Apakah mereka tidak me- 
renungkan bahwa sahabat me- 
reka 1078 itu "tidaklah gila, ia hanya- 
lah seorang pemberi peringatan 
yangjelas, 

186. *Apakah mereka tidak 
memperhatikan kerajaan seluruh 
langit dan bumi serta segala 
sesuatu 1079 yang telah diciptakan 
Allah? Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa mungkin 
batas waktu mereka telah dekat? 
'Maka, kepada hal apa lagi 
mereka akan percaya sesudah 
itu? 1080 
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187. "Barangsiapa yang Allah 
telah nyatakan sesat, maka tidak 
ada yang dapat memberi petun- 
juk kepadanya. Dan, 'Dia akan 
membiarkan mereka kebingung- 
an dalam kedurhakaan mereka. 
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a 23 : 26; 34 : 47; 52 : 30; 81 : 23. b 6 : 76; 10 : 102. e 45 : 7; 77 : 51. 
d l : 179; 17 : 98; 18 : 18. e 2 : 16; 6 : 111. 


1078. Sahib (sahabat) mengandung sanggahan terhadap tuduhan kepada 
Rasulullah Saw seakan-akan beliau kurang waras otak, juga merupakan 
celaan terselubung (sindiran) terhadap orang-orang Mekah. Dikatakan 
kepada mereka bahwa Rasulullah Saw itu sahabat mereka. Beliau hidup dan 
bergaul di tengah-tengah mereka dan mereka telah mengenal beliau bertahun- 
tahun lamanya, maka mereka dengan mudah dapat melihat dan memang 
mereka yakin dalam lubuk hati mereka bahwa sedikit pun tidak ada tanda 
kekurangwarasan pada otak beliau. 

1079. Tidakkah orang-orang Mekah melihat banyak perubahan besar 
sedang terjadi di sekitar mereka yang mengisyaratkan mendekatnya zaman 
baru? Semua tanda mengisyaratkan kepada kenyataan bahwa kemusyrikan 
akan lenyap sima dari negeri itu dan kemudian tempatnya akan diambil alih 
oleh Islam. Kata “kerajaan ” mengacu kepada kekuasaan yang diberlakukan 
oleh Allah Swt atas seluruh langit dan bumi. 
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188. "Mcrcka bertanya kepada 
engkau tentang Kiamat, “Kapan- 
kah itu akan datang?” 1081 
Katakanlah, A ”Pengetahuan me- 
ngenai itu hanya ada pada sisi 
Tuhan-ku. Tidak ada yang dapat 
menampakkannya pada waktunya 
kecuali Dia. Sangat berat 1082 
Kiamat itu di seluruh langit dan 
bumi. 'Tidak akan datang kepada- 
mu melainkan dengan tiba-tiba.” 
Mereka bertanya kepada engkau 
seolah-olah engkau mengetahui- 
nya, 1083 katakanlah, “Sesungguh- 
nya pengetahuan mengenai itu 
hanya ada pada sisi Allah; tetapi 
kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” 

189. ''Katakanlah, “Aku tidak 
memiliki kekuasaan untuk me- 
raih kemanfaatan bagi diriku dan 
tidak pula kemudaratan, kecuali 
apa yang dikehendaki Allah. 
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a 33 : 64; 78 : 2; 19: 43. *31 : 35; 43 : 86. 
C 16 : 78; 54:51. rf 10 : 50; 72:22. 


1080. Bila orang-orang kahr menolak Al-Qur’an yang merupakan syariat 
yang begitu sempuma lagi lengkap, kemudian apalagi yang akan mereka 
percayai? 

1081. Mursa itu kata-benda masdar, atau kata-waktu atau kata-tempat 
(Lane). 

1082. Memberikan hukuman itu bagi Allah Swt sama pedihnya seperti 
halnya bagi manusia menerimanya, dan itulah arti kata-kata: “Sangat berat 
(Kiamat itu) di seluruh langit dan bumi”. “langit” menampilkan Tuhan dan 
para malaikat, sedangkan “bumi” menampilkan manusia. 

1083. Hafiyy berarti: memperlihatkan keinginan yang sangat dan 
menampakkan kegembiraan atau kesenangan di saat bertemu dengan orang 
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Dan seandainya aku mengetahui 
hal gaib niscaya aku telah meraih 
banyak kebaikan, dan keburukan 
tidak akan menyentuhku. "Aku 
tidak lain hanyalah pemberi peri- 
ngatan dan pemberi kabar suka 
kepada kaum yang beriman.” 

190. 'Dialah Yang telah men- 
ciptakan kamu dari jiwa yang 
satu dan darinya Dia menjadikan 
pasangannya c supaya ia mendapat 
ketenteraman 1084 darinya, maka ke- 
tika dicampurinya mengandung- 
lah ia suatu kandungan yang 
ringan, lalu ia berjalan kian ke- 
mari dengan kandungan itu, maka 
ketika kandungannya terasa 
berat keduanya berdoa kepada 
Allah, Tuhan-nya, “Seandainya 
Engkau memberi kami seorang 
anak yang shaleh niscaya kami 
akan menjadi di antara orang- 
orang yang bersyukur.” 



191. Kemudian ketika Dia 
menganugerahkan kepada kedua- 
nya seorang anak yang shaleh 
keduanya menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya berkenaan dengan 
apa yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada mereka berdua. 
Maka Mahatinggi Allah di atas 
apa yang mereka persekutukan 
dengan-Nya. 
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a 2 : 120; 5 : 20; 11 : 3. b 4 : 2; 16 : 73; 39 : 7. C 30 : 22. 

lain; berupaya sampai ke batas terakhir, dalam bertanya atau mencari tahu; 
atau mengetahui sedalam-dalamnya ( Lane ). 

1084. Salah satu dari tujuan-tujuan utama pemikahan ialah laki-laki dan 
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192. Apakah "mcrcka mem- 
persekutukan Allah dengan apa 
yang tidak dapat menciptakan 
sesuatu dan bahkan merekalah 
yang diciptakan? 

193. Dan berhala-berhala hnc- 
reka tidak dapat memberikan 
pertolongan kepadanya dan tidak 
pula dapat menolong diri mereka 
sendiri. 

194. Dan jika kamu ' mcnycru 
mereka itu kepada petunjuk, 
mereka tidak akan mengikutimu. 
Sama saja bagimu, baik kamu 
mengajak mereka atau kamu 
berdiam diri. 
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195. Sesungguhnya yang kamu 
seru selain Allah adalah hamba- 
hamba Allah sepertimu juga. 
Maka, "scrulah mereka supaya 
mereka menjawab kepadamu jika 
kamu sungguh orang-orang yang 
benar. 1085 
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“l6 : 21; 25 : 4. h l : 198; 21 : 44; 36 : 76. C 7 : 199. rf 35 : 15. 


perempuan harus menjadi sumber ketenangan dan ketenteraman bagi satu 
sama lain. Manusia pada htratnya makhluk sosial dan mencari seorang kawan 
yang akrab merupakan hasrat yang menjadi bagian dari htratnya dan hasrat 
itu dipenuhi oleh pemikahan. 

1085. Ayat ini mempakan suatu tantangan terbuka kepada kaum musyrikin 
bahwa semua benda bemyawa atau pun tidak bernyawa yang diseru mereka 
di samping Allah, sama sekali tidak dapat mengabulkan doa mereka, sebab 
berhala-berhala tidak memiliki kekuatan mengabulkan doa. Akan tetapi 
Allah Swt yang Mahahidup mengabulkan doa-doa hamba-Nya. 
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196. "Apakah mereka memi- 
liki kaki yang dengan itu mereka 
dapat berjalan, atau apakah 
mereka memiliki tangan yang 
dengan itu mereka dapat me- 
megang, atau apakah mereka 
memiliki mata yang dengan itu 
mereka dapat melihat, atau apa- 
kah mereka memiliki telinga yang 
dengan itu mereka dapat men- 
dengar? Katakanlah, “Panggillah 
berhala-berhalamu, kemudian 
'Yancanglah tipu-daya melawan- 
ku dan janganlah aku diberi 
tangguh.” 1086 

197. “Sesungguhnya e Pelin- 
dungku adalah Allah Yang telah 
menurunkan Kitab ini dan Dia 
melindungi orang-orang shaleh. 

198. “Dan "'yang kamu seru 
selain dari-Nya, mereka tidak 
akan dapat menolongmu dan 
tidak pula mereka dapat meno- 
long dirinya sendiri.” 
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a 2 : 8; 22 : 47; 45 : 24. 6 10 : 72; 11 : 56. 
C 45 : 20. d l : 193; 21:44; 36 : 76. 


1086. Ayat ini dan berikutnya merupakan pemekaran dari tantangan 
yang diajukan kepada kaum kahr dalam ayat sebelumnya. Mereka ditantang 
agar memanggil tuhan-tuhan mereka guna membantu mereka melawan 
Islam, memanfatkan segenap sumber daya mereka, menggunakan segala 
kekuatan mereka untuk menyerang Islam, tak membiarkan satu peluang pun 
guna meniadakannya dan tidak menyia-nyiakan waktu untuk menyerang 
Rasulullah Saw; lalu lihatlah kerugian apa gerangan yang dapat ditimpakan 
kepada beliau oleh keterpaduan dan kegigihan usaha-usaha mereka itu. Allah 
Swt telah menjanjikan akan membantu Rasulullah Saw dan menakdirkan 
beliau memperoleh kemajuan dan kemenangan (QS.5:68 dan QS.58:22). 
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199. Dan "jika kamu menyeru 
mereka kepada petunjuk, mereka 
tidak akan mendengar. Dan, ?gy y \ N t, LilJ' 7' UAL 

*engkau melihat mereka meman- 
dang kepada engkau padahal 
mereka tidak melihat. 1087 




200. Hai Nabi! ' Jadilah engkau 
pemaaf, dan suruhlah orang 
berbuat amal yang baik 1087/1 dan 
berpalinglah dari orang-orang 
bodoh. 





201. Dan 'jika suatu bisikan 
setan menggoda engkau, maka 
mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

202. Sesungguhnya "orang- 
orang yang bertakwa apabila 
bisikan setan 1088 menggoda 
mereka, mereka mengingat Allah 
maka mereka mulai melihat 
dengan benar. 






( 31 ^ l , 

djl odlb 


O^ J ‘" p-j 1 ' 




: 194. *10:44. C 3 : 160; 31:18. rf 41 : 37. e 3 : 136. 


1087. Seseorang yang bergelimang dalam kesesatan enggan menerima 
kebenaran, betapa pun terangnya dan tak kelirunya tanda-tanda yang 
diperlihatkan kepadanya. Hal demikian membuktikan bahwa kedudukannya 
tidak dapat dipertahankan. Orang-orang kahr melihat perjuangan Islam 
berderap maju dengan cepatnya di hadapan mereka namun mereka berpura- 
pura tidak melihat dan enggan mengakuinya. 

1087A. ‘Urf berarti perbuatan-perbuatan yang serasi dengan htrat mumi 
manusia. 

1088. Kata-kata ini berarti bahwa bila orang-orang bertakwa menjadi 
marah oleh karena dihasut oleh setan, atau bila suatu tindakan kejahatan 
digerakkan oleh orang-orang nakal terhadap mereka, mereka mengingat 
Allah. 
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203. Dan saudara-saudara me- 
reka yang kajir membiarkan 
mereka dalam kesesatan, lalu 
mereka tidak mengurangi dalam 
usaha itu. 

204. Dan, apabila engkau 
tidak membawa suatu tanda 
baru kepada mereka, mereka 
berkata, “Mengapa engkau tidak 
membawa sendiri Tanda ituT ’ 
Katakanlah, fl ”Sesungguhnya 
aku mengikuti saja apa yang 
diwahyukan kepadaku dari 
Tuhan-ku. b Al-Qur’an ini adalah 
dalil-dalil yang nyata 1089 dari 
Tuhan-mu, petunjuk, dan rahmat 
bagi kaum yang beriman.” 

205. Dan, c apabila Al-Qur’an 
dibacakan maka hendaklah ka- 
mu menyimaknya 1090 dan diamlah 
agar kamu dikasihi. 
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1089. Basct ’ir adalah jamak dari BasTrah yang berarti: kemampuan akal 
yang dengan cepat dan mudah mengenal sesuatu; pengertian; kepercayaan 
teguh dalam hati; ketabahan hati atau keteguhan dalam agama; kesaksian; 
dalil; seorang saksi; contoh yang dengan itu kita mendapat nasihat; perisai 
(Lane). 

1090. Sebagai jawaban kepada permintaan mereka akan tanda-tanda yang 
baru, orang kahr di sini disuruh mendengarkan Al-Qur’an dengan saksama, 
sebab Al-Qur’an itu mengandung tanda-tanda dan bukti-bukti yang lebih dari 
cukup. 
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206. Dan 'Jngatlah Tuhan 
engkau di dalam hati engkau 
dengan merendahkan diri, rasa 
takut, dan tanpa suara keras 
pada waktu pagi dan petang; 
dan janganlah engkau tennasuk 
orang-orang yang lalai. 

207. Sesungguhnya c orang- 
orang yang berada di sisi Tuhan 
engkau, mereka tidak bersikap 
sombong dalam beribadah ke- 
pada-Nya, dan bertasbih kepada- 
Nya serta hanya kepada-Nya 
mereka bersujud. 1091 
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1091. Asal (yang jamak dari Asil, berarti waktu petang) dapat 
mengisyaratkan kepada sembahyang sehari-hari pada keempat waktu, yakni 
Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya, sedangkan Ghuduww dapat merujuk kepada 
shalat Fajar (Subuh). Ayat ini mengandung Sajdah (ayat sujud) pertama 
dalam Al-Qur’an. 
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Surah 8-9 


AL-ANFAL & AT-TAUBAH 


Diturunkan : Sesudah Hijrah 

Ayat : 76 dengan Basmalah 

Rukuknya : 10 


Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 129 
Rukuknya : 16 


Nama, Waktu Diturunkan dan Hubungan Di antara Dua surah Ini 

Meskipun pada umumnya dianggap bahwa hanya yang pertama 
dari kedua surah ini yang dikenal dengan nama Anfal (rampasan 
perang) namun sebenamya surah ini meliputi kedua-duanya - pertama 
yang disebut Anfdl, dan kedua yang disebut Taubah. Ini berarti bahwa 
surah al-Taubah atau al-Bara’ah, pada hakikatnya bukanlah suatu surah 
yang mandiri, melainkan hanya bagian dari Anfal. Ini merupakan satu- 
satunya contoh dalam Al-Qur’an mengenai adanya surah yang dipecah 
menjadi dua bagian, sedang surah-surah lainnya masing-masing 
mempakan kesatuan yang utuh. 

Bulcti bahwa surah al-Taubah itu bukan satu surah yang terpisah 
tetapi bagian dari al-Anfal ialah, berbeda dari semua surah lainnya, 
surah al-Taubah tidak dimulai dengan ‘Bismillah yang atas petunjuk 
Ilahi diletakkan di depan tiap surah dan menjadi bagian yang tidak 
terpisah dari surah itu. Bukti lainnya ialah terdapat persamaan yang 
sangat menonjol dalam pokok bahasan di antara dua surah ini sehingga 
keduanya sebenarnya membentuk satu surah. Baik al-Anfal maupun 
al-Taubah kedua-duanya diturunlcan di Medinah. Al-Anfal diturunkan 
menjelang Perang Badar pada tahun pertama atau kedua sesudah Hijrah, 
sedangkan al-Taubah atau Bara’ah, menumt Bukhari, termasuk bagian- 
bagian Al-Qur’an yang ditumnkan pada masa akhir sekali, yaitu pada 
tahun kesembilan sesudah Hijrah. 

Catatan kolektif mengenai kedua surah ini 

Dalam surah Anfal, dinubuatkan bahwa Allah Swt akan memberi 
kemenangan besar kepada kaum Muslimin dan bahwa harta kekayaan 
dan milik musuh mereka akan jatuh ke tangan mereka. Nubuatan ini 
tems-menems menjadi sumber tertawaan orang-orang kahr terhadap 
kaum Muslim, dikarenakan Allah Swt - selaras dengan hikmah 
kebijaksanaan-Nya yang tidak pernah salah dan sesuai dengan undang- 
undang-Nya yang abadi - telah menunda penggenapan nubuatan itu, 
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yaitu tidak bersamaan dengan turunnya wahyu yang menyebutkannya 
pada bagian Surah al-Anfal. 

Ketika kota Mekah jatuh dan nubuatan yang disebutkan terdahulu 
telah sempuma, maka diturunlcanlah bagian surah yang lainnya. 
Bagian itu mulai dengan: “Inilah suatu pernyataan untuk membuktikan 
sepenuhnya kebenaran janji dariAllah dan Rasul-Nya terhadap orang- 
orang musyrik yang kepada mereka, karnu telah mengumandangkan 
janji, [bahwa kamu akan berjaya di negeri Arabj. Maka jelajahilah 
bumi ini selama empat bulan dan ketahuilah bahwa kamu tak dapat 
menggagalkan rencana Allah, dan ketahui pulalah bahwa Allah akan 
menghinakan orang-orang kafir. ’’ 

Dapat dicatat di sini, bahwa beberapa mufassirin menganggap 
bahwa deklarasi (pernyataan) di atas berarti bahwa jangka waktu empat 
bulan telah diberikan kepada orang-orang musyrik yang dengan mereka 
kaum Muslimin telah mengadakan perjanjian, dan bahwa jangka waktu 
tersebut dimaksudkan sebagai satu peringatan bahwa sesudah itu semua 
perjanjian dan persetujuan dengan mereka akan dianggap berakhir. 

Penafsiran terhadap deklarasi tersebut nyata sekali tidak benar, 
sebab jika hanya dimaksudkan sebagai peringatan untuk mencabut 
segala perjanjian dengan mereka, tidak ada artinya merangkaikan 
pernyataan itu dengan perintah supaya mereka menjelajahi seluruh 
negeri dan mebhat dengan mata sendiri rencana Tuhan telah terwujud. 

Orang yang diberi tenggang waktu yang terbatas lazimnya akan 
melakukan persiapan-persiapan tergesa-gesa untuk bertolak ke suatu 
tempat yang aman dan tidak akan berjalan-jalan layaknya orang yang 
berwisata. 

Lagi pula, jika ayat ini ditafsirkan sebagai peringatan untuk 
mengakhiri perjanjian yang telah ada dan untuk memberi batas waktu 
pada kabilah-kabilah musyrik yang telah bersekutu dengan kaum 
Muslim, bagaimanakah hal itu dapat menjelaskan ayat berikutnya yang 
mengatakan bahwa mereka yang telah mengadakan perjanjian dengan 
kaum Muslimin, talc boleh diusir sebelum berakhir masa perjanjian 
mereka. Dengan demikian jelaslah bahwa kata-kata Al-Qur’an: 
alladzina ‘Ahadtum yang dipergunakan dalam ayat pertama surah 
al-Taubah tidak ditujukan kepada suatu perjanjian atau kesepakatan 
politik, melainkan hanya kepada pemyataan-pemyataan yang telah 
dilontarkan oleh kaum Muslimin dan kaum lcahr kepada satu sama lain 
mengenai kemenangan akhir atas jalan hidup mereka masing-masing. 

Berkenaan dengan pihak Islam, dinyatakan dalam Surah al-Anfal 
bahwa harta kekayaan dan milik orang-orang kahr akan jatuh ke tangan 
kaum Muslimin, sedangkan berkenaan dengan pihak orang-orang kahr, 
telah dinyatakan bahwa mereka akan memusnahkan agama Islam dan 
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akan merampas harta-benda milik kaum Muslimin. 

Pernyataan-pernyataan yang berlawanan inilah yang secara kiasan 
telah disebut ‘ahd yaitu “perjanjian” dalam ayat tersebut. Orang-orang 
musyrik disuruh agar menjelajahi seluruh bagian negeri dan agar 
melihat sendiri, apakah pemyataan dalam Surah al-Anfal mengenai 
kehancuran mereka pada akhimya telah terbukti atau tidak? 

Jadi, pada hakikatnya, surah Bara’ah hanya mempakan satu 
pernyataan mengenai sempumanya nubuatan agung dalam surah al- 
Antal dan dengan demikian tidak mempakan satu surah yang terpisah. 
Singkatnya, di antara kedua surah ini terdapat suatu hubungan yang 
amat nyata sehingga keduanya sebenarnya mempakan satu surah 
belaka, sebab seperti disebutkan di atas, surah al-Anfal ditumnkan di 
masa Perang Badar dan di dalamnya tercantum nubuatan yang jelas 
mengenai kesudahan orang-orang kahr. Kemudian setelah pertempuran 
terakhir dengan orang-orang musyrik Mekah usai, diwahyukan surah 
Bara’ah untuk mengumumkan sempumanya nubuatan itu dan terbitnya 
suatu masa bam. 

Ikhtisar kedua surah ini 

Surah al-Anfal dimulai dengan pelukisan tentang Perang Badar dan 
pemberitahuan sejak dini kepada kaum Muslimin bahwa mereka akan 
memperoleh kemenangan besar atas kaum kahr. Harta-kekayaan serta 
harta milik orang-orang kahr, akan jatuh ke tangan mereka. Perang- 
perang itu mempakan tanda-tanda Tuhan yang tidak boleh dibuat wahana 
untuk mencari keuntungan duniawi. Setemsnya mereka diberitahukan 
bahwa mereka hams berperang di jalan Allah dengan penuh keberanian 
dan tidak boleh menyombongkan diri atas kekuatan dan organisasi 
mereka, tetapi juga sebaliknya, tidak boleh takut terhadap besamya 
jumlah dan kemampuan perang musuh-musuh mereka. 

Selanjutnya ditekankan tentang ketaatan kepada pimpinan. 
Dikemukakan bahwa taat kepada perintah-perintah Allah akan 
membuka pintu-pintu kemajuan dan kesejahteraan kaum Muslimin serta 
akan melindungi mereka terhadap tipu muslihat dan siasat jahat musuh- 
musuh mereka, sebagaimana Allah Swt telah melindungi Rasulullah 
Saw terhadap komplotan-komplotan rahasia orang-orang Mekah. 

Kemudian surah al-Anfal mengemukakan bahwa hhak musuh 
menyombongkan diri mengenai jumlah dan kemahiran mereka dalam 
berperang dan merasa berada di pihak yang benar, bahkan berani 
menantang kemurkaan Tuhan supaya menimpa si pcndusta. Musuh 
yang begitu keras kepala tidak akan mudah mengakui kesalahan. Surah 
itu menyingkap kepalsuan klaim mereka itu. 

Selanjutnya dikemukakan bahwa bertolak-belakangnya antara 
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ucapan dan perbuatan mereka, menunjukkan bahwa keyakinan mereka 
adalah karena semata-mata diperbudak oleh otak dan akal mereka 
serta sama sekali tidak berakar pada hati mereka. Kaum Muslimin 
ditopang oleh janji Allah Swt bahwa peperangan yang sedang dihadapi 
mereka akan berakhir dengan kemenangan bagi mereka, dan sepak 
terjang mereka dalam peperangan berikutnya pun akan terus-menerus 
dimahkotai kemenangan. Untuk memperoleh kemenangan itu, mereka 
diperintahkan agar taat kepada pimpinan, tabah dalam menghadapi 
kesukaran-kesukaran, dan seia-sekata dalam tindakan. 

Selanjutnya surah ini mengutarakan kewajiban-kewajiban untuk 
menghormati perjanjian. Kaum Muslimin diberi tahu pula bahwa orang- 
orang kahr akan berulang-ulang melanggar perjanjian-perjanjian, tetapi 
hal ini tidak boleh mendorong mereka untuk menyalahi kewajiban- 
kewajiban mereka sendiri. Hendaknya mereka membersihkan hati 
mereka dari anggapan yang keliru bahwa perjuangan mereka akan 
mengalami kerugian jilca mereka tidak membalas pelanggaran dengan 
tindak pelanggaran juga terhadap perjanjian-perjanjian dengan orang- 
orang kafir. Bahkan mereka harus senantiasa memperhatikan segala 
perjanjian dengan saksama, akan tetapi perjanjian-perjanjian yang telah 
diadakan mereka itu hendaklah jangan sampai melonggarkan persiapan- 
persiapan yang scmcstinya dalam rangka menghadapi perang. 

Namun demikian mereka diperintahkanbahwajika di tengah-tengah 
iklim permusuhan musuh minta berdamai maka tawaran semacam itu 
tidak boleh ditolak, sebab seandainya musuh melanggar syarat-syarat 
perdamaian dan memulai lagi permusuhan, kaum Muslimin tidak akan 
menderita oleh akibat pelanggaran mereka terhadap perjanjian itu. 
Perintah tersebut mengandung rujukan kepada Perjanjian Hudaibiyah, 
ketika satu pelanggaran orang-orang kafir terhadap kewajiban- 
kewajiban perjanjian menjuruskan kepada jatuhnya kota Mekah. 

Selanjutnya kepada kaum Muslimin diberitahukan, bahwa tawanan 
perang akan jatuh ke tangan mereka dan mereka harus memperlakukan 
para tawanan perang itu dengan kasih sayang. Janji kemenangan 
yang diberikan kepada kaum Muslimin dalam surah al-Anfal telah 
dinyatakan jadi genap dalam ayat-ayat pembukaan surah Bara’ah. 
Di sana dinyatakan bahwa kaum Muslimin telah menjadi penguasa- 
penguasa di seluruh negeri Arab, karena itu sebaiknya orang-orang 
musyrik menjelajahi seluruh negeri dan melihat sendiri, apakah seluruh 
negeri itu telah dikuasai kaum Muslimin atau tidak? 

Dalamayat-ayatberikutnyaorang-orangkafirdicelaataspelanggaran 
yang berulang kali mereka lakukan terhadap perjanjian-perjanjian yang 
diadakan dengan sungguh-sungguh, dan kaum Muslimin diperingatkan 
agar tidak mengadakan perjanjian baru apa pun dengan mereka itu dan 
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hendaloiya mereka jangan takut akan adanya pengaruh buruk terhadap 
kesejahteraan kota Mekah sebagai akibat putusnya hubungan dengan 
mereka itu, sebab Allah Swt sendiri akan memenuhi keperluan mereka. 

Selanjutnya diberitahukan bahwa mereka tidak boleh menganggap 
peperangan akan berakhir segera setelah mereka menguasai seluruh 
negeri Arab, serta mereka segera akan dapat hidup dalam suasana aman. 
Disebabkan siasat j ahat dan persekongkolan-persekongkolan rahasia dari 
orang-orang Nasrani, rentetan peperangan baru akan mulai, dan karena 
mereka itu adalah kaum musyrik, tentu mereka itu tidak akan bersabar 
melihat tegaknya Tauhid Ilahi di atas permukaan bumi. Selain itu, 
akhlak mereka itu telah merosot, manakala Islam berusaha menegakkan 
persamaan dan kebebasan hakiki. Oleh karena itu bagaimana mungkin 
suatu pemerintahan Nasrani dapat merasa tenteram melihat berdirinya 
suatu pemerintahan lain di sampingnya yang berlandaskan pada asas 
persamaan hak dan kebebasan berpikir. Dan karena (letak pemerintahan 
Kristcn itu) berdekatan dengan kerajaan Islam, mereka khawatir rakyat 
mereka sendiri dapat condong untuk melakukan pemberontakan. Oleh 
karena itu kepada kaum Muslimin diberitahukan supaya mengadakan 
persiapan yang sepantasnya untuk menghadapi ancaman peperangan 
dengan mereka itu, sambil menghormati hal-hal yang dinyatakan suci 
oleh Allah Swt dengan selayak mungkin. 

Oleh karena adanya masa jeda di antara turunnya 37 ayat pertama 
dalam Surah Bara’ah dengan yang berikutnya, maka dalam ayat-ayat 
yang kemudian telah diuraikan tentang kesempurnaan nubuatan yang 
terkandung dalam ayat-ayat pertama. Dalam hubungan ini telah diberi 
lukisan singkat mengenai gerakan militer ke Tabuk dan mengenai 
kondisi-kondisi saat nubuatan yang disebut di atas menjadi sempurna. 

Kemudian orang-orang munahk dan mereka yang imannya lemah 
dicela, karena mereka telah dikuasai rasa takut terhadap kerajaan Kaisar 
yang kuat (Romawi). Kelemahan akhlak mereka telah disingkapkan 
dan orang-orang beriman diperintah agar tidak menerima bantuan dari 
mereka (orang-orang munafik-/;e«v), karena tanpa bantuan merekapun 
Allah Swt akan memberi mereka kemenangan atas Kaisar (masalah 
ini dibahas secara terinci dalam Surah al-Rum dan surah al-Fath). 
Sehubungan dengan ini, telah diuraikan pula siasat jahat orang-orang 
munahk untuk melemahkan cita-cita dan tujuan Agama Islam. 

Menjelang akhir surah al-Taubah ditekankan bahwa meskipun ada 
siasat j ahat dan komplotan-komplotan orang munahk dan kekuatan besar 
serta sumber-sumber kebendaan materi orang-orang kafir, Rasulullah 
Saw akan memperoleh keberhasilan dalam tugas beliau berkat adanya 
bantuan Allah, “Tuhan (Pemilik) ‘Arasy Yang Maha Agung.” 
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1. Aku baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Mereka bertanya kepada 
engkau mengenai harta rampasan 
perang. 1092 Katakanlah, “Harta 
rampasan perang itu milik 
Allah dan Rasul-Aya. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu dan haatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya jika kamu 
orang-orang yang beriman.” 

3. Sesungguhnya c orang- 
orang beriman ialah mereka 
yang apabila disebut nama Allah 
bergetarlah hati mereka, dan 
Lipabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, bertambahlah 
keimanan mereka, dan kepada 
Tuhan merekalah, mereka 
bertawakal. 
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4. ‘Orang-orang yang senan- 
tiasa mendirikan shalat dan 
hnenginthkkan sebagian dari apa 
yang Kami rezekikan kepada 
mereka. 




s. - ,5. .# 


a Lihat 1:1. *3 : 3; 4 : 60; 8 : 47; 9 : 71; 24 : 55. c 22 : 36. 
d 9 : 124. c 55 : 56; 9 : 71; 72 : 4; 31 : 5; 73 : 21. 4ihat 2 : 4. 


1092. ialah harta-harta rampasan perang dan perolehan-perolehan 
sebagai anugerah dari Allah Swt tanpa adanya usaha dari kaum Muslimin 
untuk memperolehnya (Mujradat). Ayat ini tidak bersangkutan dengan 
pembagian rampasan perang yang mengenainya lihat QS.8:42. Ayat ini hanya 
bertalian dengan perolehan-perolehan dan rampasan-rampasan yang jatuh ke 
tangan kaum Muslimin, sesudah kemenangan di Badar. 
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5. "Mereka inilah orang-orang 
mukmin yang sejati. Bagi mereka 
ada clcraj at-dcraj at yang tinggi di 
sisi Tuhan mereka, ampunan dan 
rezeki yang mulia. 

6. Itu disebabkan 1093 Tuhan 
engkau telah mengeluarkan 
engkau dari rumah engkau untuk 
tujuan yang benar, 1094 padahal 
sesungguhnya segolongan dari 
orang-orang beriman tidak 
menyukainya. 1095 

7. Mereka 1096 membantah eng- 
kau mengenai kebenaran setelah 
kebenaran itu menjadi nyata, se- 
olah-olah mereka digiring menuju 
kematian dan mereka melihat- 
nya. 
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1093. Kata kama yang biasanya berarti “seperti” atau “bagaikan,” 
adakalanya dipergunakan pula dalam artian “karena,” “oleh karena” atau 
“sebab” ( Muhith ). Jika kata ini diartikan menurut artinya yang lazim, yaitu 
“seperti,” maka ayat itu dapat diterjcmahkan demikian: “Tuhan memberi 
kemenangan dan rampasan perang kepada hamba-hamba-Nya serta 
menganugerahkan kepada mereka rezeki yang mulia seperti dilakukan-Nya, 
ketika Dia membawa engkau keluar dari rumah engkau, dan seterusnya. ” 

1094. Bi ’l-haqqi berarti, untuk suatu tujuan yang benar. Ayat ini bertalian 
dengan Perang Badar. 

1095. Ketika kaum Muslimin bergerak dari Medinah, mereka berangkat 
tanpa mengadakan persiapan semustinya untuk berperang, sebab mereka 
tidak mengetahui bahwa mereka harus berperang dengan satu lasykar Mekah 
yang mempunyai perlengkapan yang sangat baik. Maka, ketika di tengah 
perjalanan mereka mengetahui bahwa mereka harus berperang dengan 
lasykar Mekah, mereka dengan cemas bertanya kepada Rasulullah Saw, 
mengapa beliau tidak memberitahukan kepada mereka keadaan sebenamya, 
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agar mereka datang dengan mengadakan persiapan yang sempuma dalam 
menghadapi musuh. Dengan demikian kekhawatiran mereka bukan mengenai 
diri mereka sendiri, melainkan demi keselamatan Rasulullah Saw. 

Dalam keadaan tidak siap-sedia itu, mereka tidak suka menghadapkan 
beliau kepada bahaya. Hal ini jelas dari bagian ayat: “Mengeluarkan 
engkau ” dan bukan “mengeluarkan kamu sekalian, ” yang menunjukkan 
bahwa Allah Swt tidak akan membiarkan Rasulullah Saw tak terlindung. 
Beliau tidak memberitahukan orang-orang beriman mengenai pertempuran 
dengan lasykar Mekah, adalah justru karena mematuhi perintah-Nya. Kaum 
Muslimin tidak takut berperang. Mereka merasa enggan oleh karena mereka 
tidak suka menumpahkan darah manusia dan juga, oleh karena boleh jadi 
akan membahayakan wujud Rasulullah Saw. 

1096. Ayat ini bukan bertalian dengan kaum Muslimin, seperti dengan 
keliru dianggap oleh sementara ahli tafsir, melainkan bertalian dengan kaum 
kufar. Tidak ada bukti sedikit pun dalam sejarah yang menunjukkan bahwa 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw pernah berbantah dengan beliau mengenai 
soal memerangi musuh. Sebaliknya telah diriwayatkan bahwa ketika 
menjelang Perang Badar beliau meminta saran dari mereka, semuanya tidak 
hanya mengemukakan kesediaan mereka sepenuhnya bahkan menyatakan 
keinginan mereka yang sangat untuk menyertai beliau memerangi musuh ke 
mana pun mereka akan dibawa beliau (Hisyam). Bahkan, orang-orang kahr 
pun yang tampil ke muka melawan kaum Muslimin telah mengakui bahwa 
kaum Muslimin nampak seperti “orang-orang yang mencari maut” di medan 
pertempuran (ThabarT). Ayat ini hanya berarti bahwa oleh karena musuh- 
musuh Islam membenci kebenaran, sebagaimana lazimnya orang-orang yang 
membenci kematian, maka sebagai akibatnya mereka akan dihukum dengan 
kematian pula. 
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8. Dan ingatlah ketika Allah 
"mcnjanjikan kepadamu bahwa 
salah satu dari kedua golongan 1097 
itu akan menjadi milikmu dan 
kamu menginginkan supaya 
golongan yang tidak bersenjata 
itulah yang akan menjadi 
milikmu, 1098 sedangkan Allah 
berkehendak untuk menegakkan 
kebenaran dengan finnan-finnan- 
Nya dan memusnahkan orang- 
orang kafir sampai ke akar- 
akarnya. 

9. '''Supaya Dia menegakkan 
yang hak dan menghapuskan 
yang batil, meskipun orang-orang 
yang berdosa tidak menyukainya. 

10. Dan ingatlah "kctika kamu 
memohon pertolongan kepada 
Tuhan-mu, lalu Dia mengabulkan 
doamu, “Sesungguhnya Aku akan 
membantumu dengan seribu 1099 
malaikat bcrlapis-lapis.” 10997 
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1097. Perkataan “kedua golongan” mengisyaratkan kepada (1) lasykar 
Mekah yang telah datang dengan perlengkapan perangnya yang sangat baik 
dan dengan penuh kesiapan untuk berperang dengan kaum Muslimin, dan (2) 
katilah orang-orang Mekah yang tengah berada dalam perjalanan kembali 
dari utara dan menuju ke Mekah serta mempunyai perlengkapan senjata yang 
ringan. 

1098. Dengan sendirinya kaum Muslimin ingin menghadapi katilah 
yang mempunyai persenjataan yang ringan, tetapi rencana Allah Swt 
yaitu membuat kaum Muslimin berhadapan dengan lasykar Mekah yang 
lengkap persenjataannya. Tujuan Tuhan dalam berbuat demikian ialah untuk 
“menegakkan kebenaran dengan firman-firman-Nya dan melumpuhkan 
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11. Dan, Allah" tidak men- 
jadilcan hal itu melainkan sebagai 
kabar suka dan supaya hatimu 
tenteram 1100 karenanya. Dan tidak 
ada pertolongan kecuali dari 
sisi Allah; sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

12. 4 Ketika Dia mendatangkan 
kantuk 1101 kepadamu sebagai 
tanda rasa aman dari-Nya, dan 
Dia menurunkan air untukmu dari 
awan supaya Dia mensucikanmu 
dengannya dan menghilangkan 
darimu kekotoran setan, 1102 dan 
supaya Dia menguatkan hatimu 
serta meneguhkan 1103 langkah- 
langkahmu dengannya. 
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orang-orang kafir sampai ke akar-akarnya. ” lihat pula QS.3:14 dan QS.8:42- 
45. 

1099. Lihat catatan no. 934. 

1099A. Yang datang beruntun. 

1100. Lihat catatan no. 474. 

1101. Rujukan dalam ayat ini tertuju kepada Perang Badar. 

1102. Kata Syaitan dapat pula berarti derita yang sangat dirasakan waktu 
haus dan disebut Syaitan al-Falat yaitu setan gurun. Lihat catatan no. 2535. 
Musuh telah menguasai sumber air, dan dengan sendirinya kaum Muslimin 
takut bahwa kekurangan air akan dapat menjadi sumber penderitaan besar 
bagi mereka. Kata ini dapat pula berarti sahabat-sahabat dan kawan-kawan 
Syaitan. 

1103. Kaum Muslimin berkemah di tempat berpasir, sedangkan lasykar 
Mekah berkemah di tanah yang keras. Hujan yang kebetulan turun tepat 
pada waktunya membuat tempat kaum Muslimin menjadi keras lagi padat, 
sedangkan tempat orang-orang kahr menjadi licin. 
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13. Ketika Tuhan engkau me- 
wahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya Aku besertamu, 
maka teguhkanlah orang-orang 
yang beriman. Aku akan mema- 
sukkan rasa takut ke dalam hati 
orang-orang kahr. Maka pukullah 
pada leher 1104 mereka dan pukul- 
lah pada tiap ujung jari mereka.” 

14. "Hal demikian itu karena 
sesungguhnya mereka telah me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya. 
Dan, barangsiapa menentang 
Allah dan Rasul-Nya, maka se- 
sungguhnya Allah sangat keras 
pembalasan-Ava. 

15. 'Jtulah hukuman bagimu, 
maka rasakanlah itu; dan bahwa- 
sanya bagi orang-orang kafir ter- 
sedia azab Api. 

16. Hai orang-orang yang 
beriman, 'apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang kalir yang 
sedang bergerak dalam pasukan, 
maka janganlah kamu berbalik 
membelakangi mereka. 1105 
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a 6 : 16 ; 47 : 33 , 59 : 5 . h 22 : 23 ; 34 : 42 . c 8 : 46 ; 47 : 5 . 


1104. Bagian atas leher yang letaknya persis di bawah kepala dan 
dianggap tempat paling empuk untuk mendaratkan tebasan pedang dengan 
telak. 

1105. Kaum Muslimin harus berperang sampai titik darah penghabisan. 
Mereka harus menang atau mati; tidak ada pilihan lain bagi mereka. 


654 







Juz 9 


AL-ANFAL 


Surah 8 


17. Dan barangsiapa berbalik 
membelakangi mereka pada 
hari ilu, kecuab berabh tempat 
untuk siasat perang atau untuk 
bergabung kepada pasukan 
lain, 1106 maka sesungguhnya ia 
kembab dengan kemurkaan dari 
Allah, dan tempat tinggalnya 
adalah Jahannam. Dan sangat 
bumk tempat kembali itu. 

18. Maka bukanlah kamu yang 
membunuh mereka melainkan 
Allah-lah yang telah membunuh 
mereka. Dan bukan engkau 
Muhammad yang melempar pasir 
ketika engkau melempar, melain- 
kan Allah-lah yang telah melem- 
par, 1107 dan supaya Dia "memberi- 
kan anugerah kepada orang-orang 
mukmin anugerah yang baik dari- 
Nya, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui.* 
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1106. Ayat ini menerangkan dan menggambarkan keadaan-keadaan 
bilamana satu gerakan yang nampak sebagai pengunduran atau penarikan 
kekuatan Islam waktu menghadapi musuh dapat dibenarkan; (a) sebagai taktik 
perang atau tipu muslihat perang ketika satu pasukan yang tengah bertempur 
mengalihkan kedudukannya untuk menipu musuh atau untuk menguasai suatu 
kedudukan yang lebih baik; (b) bila satu bagian pasukan mengambil keputusan 
untuk mundur teratur guna menggabungkan diri dengan pasukan induknya atau 


* Di ayat ini diterangkan tentang kemenangan Perang Badaryang sangat luarbiasa, secara zahir 
adalah hasil dari usaha para sahabah r.a. Akan tetapi, ketika para sahabah r.a. itu membunuh 
orang-orang katir, sebenarnya Kekuatan Allah Swt yang telah bekerja. Usaha secara zahir yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw, adalah dengan mengambil pasir dan melemparkannya kearah 
orang-orang katir, dan untuk mendukungnya, Allah Swt meniupkan angin topan yang sangat 
dahsyat ke arah orang-orang katir. Di dalam hal ini tersembunyi rahasia bagaimana Allah 
Ta’ala membinasakan orang-orang katir, bahwa mata orang-orang katir hampir buta karena 
topan dan hal ini membuat orang-orang Islam sangat mudah sekali untuk membunuh orang- 
orang katir. Ini juga maksud dari pertolongan para Malaikat. 
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19. Itulah yang terjadr, dan 
bahwasanya Allah akan melemah- 
kan rencana orang-orang kalir. 



20. Hai orang-orang kafir, 
"jika kamu meminta tanda keme- 
nangan, maka sesungguhnya telah 
datang kepadamu kemenangan 
itu. 1108 Dan jika kamu menahan 
diri, maka lebih baik bagimu; dan 
jika kamu kembali berbuat ke- 



jahatan, Kami pun akan kembali 
menghukum. Dan tidak akan ber- 
faedah sedikitpun bagimu golong- 
anmu walau pun banyak. Dan 
ketahuilah bahwasanya Allah 
beserta orang-orang mukmin. 


a. 


32 : 29 . 


dengan pasukan Islam yang lain, pada posisi sebelum menyerang musuh. 

1107. Kemenangan di Badar itu sebenamya bukan disebabkan oleh suatu 
kecakapan atau kemahiran pihak kaum Muslimin. Mereka terlalu sedikit, 
terlalu lemah, dan terlalu buruk persenjataan mereka untuk memperoleh 
kemenangan terhadap satu lasykar yang jauh lebih besar jumlahnya, jauh lebih 
baik persenjataannya, lagi pula jauh lebih terlatih. Perlemparan segenggam 
kerikil dan pasir oleh Rasulullah Saw mempunyai kesamaan yang ajaib dengan 
pemukulan air laut dengan tongkat oleh Nabi Musa As. 

Sebagaimana dalam kejadian yang terakhir, perbuatan Nabi Musa As itu 
seolah-olah merupakan isyarat bagi angin untuk bertiup dan bagi air-pasang 
naik kembali sehingga membawa akibat tenggelamnya Fir‘aun serta lasykamya 
di laut, demikian pula halnya pelemparan segenggam kerikil oleh Rasulullah 
Saw merupakan satu isyarat untuk angin bertiup kencang dengan membawa 
akibat kebinasaan Abu Jahal (yang pemah disebut oleh Rasulullah Saw sebagai 
Fir‘aun kaumnya) dan lasykamya di padang pasir itu. Dalam kedua kejadian 
tersebut bekerjanya kekuatan-kekuatan alam itu, bertepatan benar dengan 
tindakan-tindakan kedua nabi itu, di bawah takdir khas Tuhan. 

1108. Orang-orang kahr menuntut kepada Rasulullah Saw keputusan dari 
Tuhan berupa kemenangan. Kepada mereka diberitahukan bahwa keputusan 
Tuhan memang telah datang dalam bentuk serupa dengan apa yang diminta 
mereka (yaitu kemenangan lasykar Islam). 
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21. Hai orang-orang yang 
beriman! "Taatilah Allah dan 
Rasul-Nya, dan janganlah kamu 
berpaling darinya padahal kamu 
mendengar perintah-nya. 

22. Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang 
*yang berkata, “Kami mendengar” 
padahal mereka tidak mendengar. 

23. Sesungguhnya binatang 
c yang paling buruk dalam 
pandangan Allah ialah orang- 
orang yang pekak, bisu, dan tidak 
berakal. 
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24.Dan seandainya Allah 
mengetahui ada suatu kebaikan 
dalam diri mereka, niscaya 
Dia akan menjadikan mereka 
mendengar Al-Quran. Dan 
seandainya Dia menjadikan 
mereka mendengar, 1109 niscaya 
mereka akan berpaling dari Al- 
Quran dan merekalah orang- 
orang yang memalingkan diri. 
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25.Hai orang-orang yang jJi [_£t 

beriman! “'sambutlahserwan Allah .' 
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a 3 : 33; 4 : 60; 8 : 47; 24 : 55. h 2 : 94; 4 : 47. c 8 : 56; 98 : 7. 
rf 4 : 60; 8 : 47; 24 : 55. 


1109. Ungkapan, “menjadikan mereka mendengar” berarti, jika dalam 
keadaan mereka sekarang Allah Swt hendak memaksa mereka menerima 
kebenaran, niscaya keadaan lubuk hati mereka tetap tidak berubah dan sekali- 
kali tidak akan menjadi kaum Muslimin sejati. 

1109A. Kata ganti orang ketiga “ia ” mengacu kepada Rasul, sebab Rasul 
itulah yang sebenamya menyeru. Seruan dari Tuhan pun melalui Rasul-Nya. 


jljjl 
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menyerumu supaya la meng- 
hidupkanmu, 1110 dan ketahuilah 
bahwa Allah membatasi antara 
manusia dan hatinya 11101 dan 
bahwa kepada-Nya kamu akan 
dihimpun.* 



26.Dan A takutilah fitnah 
yang tidak hanya khusus 
menimpa orang-orang aniaya 1111 
di antaramu. Dan ketahuilah 
bahwasanya Allah sangat keras 
hukuman-/Vva. 




a 


11 : 114 . 


Atau kata “ia ” boleh juga diartikan mengacu kepada Allah atau Rasul secara 
mandiri bila Allah menyeru kamu atau bila Rasul menyeru kamu. 

1110. Menghidupkan yang mati apabila disifatkan kepada seorang rasul 
harus diartikan secara kiasan atau secara rohani. 

1110A. Kata-kata “Allah memhatasi antara manusia dan hatinya” 
maknanya adalah bahwa manusia (atau akunya) tidak berkuasa atas hatinya, 
oleh sebab itu ia tidak dapat membuat hatinya tunduk kepada perintah- 
perintahnya. Kata-kata itu dapat pula berarti bahwa hendaknya manusia 
segera menanggapi dan menyambut seruan Allah Swt, jika ia menangguh- 
nangguh maka keadaan-keadaan yang tidak disangka-sangka dapat timbul 
sewaktu-waktu dan membuat hatinya keras atau berkarat sehingga ia enggan 
mendengamya. 

1111. Hanya membuat diri kita sendiri baik tidaklah cukup. Kita belum 
aman sebelum kita membenahi juga keadaan di sekitar kita. Sebuah rumah 
yang di sekelilingnya ada api menyala-nyala, setiap saat boleh jadi, dapat 
menjadi umpan api itu. 


* Di ayat ini ada keterangan yang jelas tentang menghidupkan yang mati. Orang-orang KriSen 
telah salah memahami tentang Nabi Isa As yang dianggap menghidupkan yang mati secara 
zahir. Ketika Rasulullah Saw memanggil orang-orang mati secara rohani ke arah beliau, 
beliau Saw bersabda, “Datanglah! Aku akan menghidupkanmu.” Jelaslah, bahwa mereka yang 
dipanggil itu bukanlah mayat-mayat yang ada di dalam kuburan, melainkan orang-orang yang 
mati secara ruhani. 
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27. Dan ingatlah ketika kamu 
masih sedikit, dipandang lemah 
di muka bumi, dan kamu merasa 
takut manusia akan merenggutmu, 
tetapi Dia memberikanmu tempat 
berlindung, dan memperkuatmu 
dengan pertolongan-Nya, serta 
memberimu rezeki dari yang baik 
supaya kamu bersyukur. 1112 

28. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Janganlah kamu berkhianat 
kepada Allah dan Rasul, dan 
janganlah berkhianat kepada 
amanat-amanat yang ada padamu 
padahal kamu mengetahui. 1113 

29. Dan ketahuilah bahwa 
diartamu dan anak-anakmu 
adalah suatu ujian, dan bahwa 
Allah, di sisi-Nya ada ganjaran 
yang sangat besar. 
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1112. Di sini kaum Muslimin diperingatkan, bahwa karena Allah Swt 
telah menyelamatkan mereka, ketika mereka dalam keadaan masih lemah 
di negeri sendiri dan dikelilingi bangsa-bangsa yang kuat dan jahat, maka 
mereka pun hendaknya berusaha melindungi orang-orang lemah, bila mereka 
sendiri kelak memperoleh kekuasaan. Ayat ini mengandung nubuatan bahwa 
umat Islam akan segera memperoleh kekuasaan politik. 

1113. Ayat ini menyebutkan dua macam kesetiakawanan manusia: 
kesetiaannya terhadap Tuhan (dan Utusan-Nya) yang mutlak dan abadi, sebab 
Tuhan itu Khaliq dan Rabb kita, dan kesetiaannya terhadap sesama manusia 
yang timbul dari kesadaran adanya rasa tanggung jawab dan kewajiban 
terhadap mereka. 
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30.Hai orang-orang yang 
beriman! "Jika kamu bertakwa 
kepada Allah Dia akan menjadikan 
bagimu suatu pembeda, 1114 dan 
Dia akan menghapuskan darimu 
keburukan-keburukanmu, dan Dia 
akan mengampunimu; dan Allah 
pemilik karunia yang sangat 
besar. 


Jisg \jjLsj \ jJ! L^jLj 





31. Dan ingatlah ketika orang- 
orang kafir merencanakan tipu 
daya terhadap engkau, supaya 
mereka dapat menangkap eng- 
kau atau membunuh engkau 
atau mengusir engkau. Alercka 
membuat rencana, dan Allah pun 
membuat rencana, 1115 dan Allah 
itu sebaik-baik pembuat rencana. 



a 18 : 6; 63 : 10; 66 : 9. *3 : 55; 27 : 51. 


1114. Furqan berarti: (1) sesuatu yang membedakan antara yang benar 
dan yang salah; (2) bukti atau bahan bukti atau dalil; (3) bantuan atau 
kemenangan, dan (4) fajar ( Lane ). 

1115. Ayat ini mengisyaratkan kepada musyawarah rahasia yang diadakan 
di Darun Nadwah (Balai Permusyawaratan) di Mekah. Ketika mereka melihat 
bahwa semua usaha mereka mencegah berkembangnya aliran kepercayaan 
baru ini gagal, dan bahwa kebanyakan orang-orang Muslim yang mampu 
meninggalkan Mekah telah berhijrah ke Medinah dan mereka sudah jauh 
dari bahaya, maka orang-orang terkemuka warga kota berkumpul di Darun 
Nadwah untuk membuat rencana ke arah usaha terakhir guna menghabisi 
Islam. 

Sesudah diadakan pertimbangan mendalam, terpikir oleh mereka satu 
rencana, ialah sejumlah orang-orang muda dari berbagai kabilah Quraisy 
harus secara serempak menyergap Rasulullah Saw lalu membunuh beliau. 
Tanpa setahu orang, Rasulullah Saw meninggalkan rumah tengah malam buta, 
ketika para penjaga dikuasai oleh kantuk, berlindung di Gua Tsur bersama- 
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32. Dan "apabila ayat-ayat Kami 
dibacakan kepada mereka, mereka 
berkata, “Kami telah men-dengar. 
Jika kami ingin, niscaya kami pun 
dapat mengatakan serupa itu, 1116 
Al-Quran ini tidak lain hanyalah 
dongeng-dongeng orang-orang 
dahulu!” 
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33. Dan ingatlah ketika mereka 
berkata, “Wahai Allah, jika ini 
sungguh kebenaran dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan 
batu dari langit atau datangkanlah 
kepada kami azab yang pedih.” 1117 

34. Tetapi Allah tidak akan 
mengazab mereka selama eng- 
kau berada di tengah-tengah 
mereka, 1118 dan *Allah tidak akan 
mengazab mereka selama mereka 
memohon ampun. 
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a 6:26 ; 68 : 16; 83 :41. 6 11 : 4. 


sama Hadhrat Abubakar r.a., sahabat beliau yang setia, dan akhirnya sampai 
di Medinah dengan selamat. 

1116. Orang-orang kahr membual bahwa mereka dapat mengemukakan 
suatu gubahan yang sama seperti Al-Quran. Tetapi ini hanya bualan hampa 
yang mereka tidak berani mewujudkan dalam bentuk kenyataan. Tantangan 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan mampu mengemukakan satu surah 
pendek sekalipun, seperti surah Al-Quran tetap tidak pemah mendapat 
jawaban. 

1117. Kira-kira seperti kata-kata itu jugalah Abu Jahal berdoa di medan 
perang Badar (BukharT - Kitab al-Tafsir). Doa itu dikabulkan secara harhah. 
Abu Jahal bersama beberapa pemimpin Quraisy yang lain, terbunuh dan 
mayat-ayat mereka dilemparkan ke dalam sebuah lubang. 

1118. Orang-orang Mekah mendapat hukuman setelah Rasulullah Saw 
meninggalkan Mekah. Rasul-rasul Allah berfungsi semacam perisai terhadap 
hukuman-hukuman dari langit. 


661 






Juz 9 


AL-ANFAL 


Surah 8 


35. Dan, a alasan apa yang 
mereka miliki hingga Allah tidak 
mengazab mereka, padahal me- 
reka menghalang-halangi manusia 
dari Masjidilharam, dan mereka 
bukanlah penjaga-penjaga yang 
sebenarnya? ^Penjaga-penjaga 
yang sebenamya hanyalah orang- 
orang yang bertakwa, tetapi keba- 
nyakan mereka tidak mengetahui.* 

36. Dan sembahyang mereka di 
Baihdlah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan belaka. 
Maka rasakanlah azab itu disebab- 
kan kamu ingkar. 

37. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar membelanjakan harta 
mereka guna menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah. Maka 
mereka akan senantiasa membe- 
lanjakannya; kemudian hal itu 
akan menjadi sumber penye- 
salan 1119 bagi mereka, ' scsudah itu 
mereka akan ditaklukkan. Dan 
orang-orang yang ingkar akan 
dihimpun ke dalam Jahanam. 

SSASupaya Allah membeda- 
kan yang bumk dari yang baik, 
dan Dia menjadikan yang bumk 
itu yang sebagian di atas seba- 
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1119. Kata-kata ini mengandung nubuatan bahwa kekayaan yang 
dibelanjakan oleh orang kahr dalam peperangan melawan Islam, terbukti 
akan menjadi sumber kesedihan dan duka cita bagi mereka. Karena, upaya- 


* Masjidilharam berada di tangan orang-orang musyrik, hanyalah secara lahiriah saja. Pada 
hakikatnya, yang berhak atas Masjidilharam hanyalah orang-orang beriman, baik itu sebelum 
dikuasi maupun sesudah dikuasai. 
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gian yang lain, lalu semua ditum- 
pukkan-Nya, kemudian mencam- 
pakkannya ke dalam Jahanam, 
mereka itulah orang-orang yang 
merugi. 

39. Katakanlah kepada orang- 
orang yang kahr itu, “Jika mereka 
berhenti dari kekafiran maka 
tentang apa yang sudah lampau 
mereka akan diampuni; tetapi 
jika mereka kembali kepada 
perbuatan buruk mereka, maka 
sungguh telah berlaku sunah 
Allah terhadap orang-orang 
terdahulu sebelum mereka. 

40. Dan "perangilah mereka, 
hingga tidak ada lagi htnah dan 
supaya agama seutuhnya bagi 
Allah. 1120 Tetapi jika mereka 
berhenti maka sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan.* 

41. ; ’Dan jika mereka berpa- 
ling 1121 maka ketahuilah bahwa 
Allah adalah Pelindungmu. Se- 
baik-baik Pelindung dan Sebaik- 
baik Penolong! 
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upaya mereka untuk memusnahkan Islam akan mengalami kegagalan dan 
anak-cucu mereka sendiri kelak akan menerima Islam lalu menatkahkan harta 
kekayaannya untuk memajukan perjuangan Islam. 

1120. Kaum Muslimin diperintahkan berperang sampai gangguan- 
gangguan dalam menjalankan kewajiban agama berakhir dan orang-orang 

* Ayat ini merupakan dalil yang sangat kuat yang menentang pemurtadan. Disini yang 
dimaksud ‘titnah’ adalah mengeluarkan seseorang dari agamanya secara paksa. Selama tidak 
ada kebebasan beragama, maka diperbolehkan berjihad dengan senjata terhadap orang-orang 
seperti itu yaitu orang-orang yang memaksa orang-orang beriman untuk murtad. Arti lain dari 
‘btnah’ adalah menyalakan api. 
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42.Dan ketahuilah bahwa 
"apapun yang kamu peroleh 
sebagai harta rampasan perang 
maka sesungguhnya seperlima- 
nya bagi Allah, Rasul-Aya, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan musahr, 1122 jika 
memang kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami 
pada Hari Pembedaan 1123 yaitu 
'tiari ketika dua pasukan bertemu 
dan Allah berkuasa atas segala 
sesuatu. 
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a 8 : 70. h 3 : 14, 167. 

bebas melaksanakan agama sesuai dengan pilihan mereka sendiri. Tiada 
syak lagi bahwa agama Islam adalah pendukung terbesar terhadap kebebasan 
berpikir (QS.2:194). 

1121. Kata-kata ini berarti: “jika mereka menolak tawaran damai yang 
diulurkan kepada mereka dan mereka mulai bersikap tidak bersahabat.” 

1122. Ayat ini bertalian dengan pembagian harta rampasan perang (lihat 
pula QS.8:2), yang seperlimanya harus diserahkan ke tangan Imam atau 
Khalifah, menurut keadaannya, untuk dibagikan kepada lima golongan tersebut 
dengan cara yang dianggap tepat olehnya. Bagian untuk Rasulullah Saw 
lazimnya dikeluarkan untuk kepentingan kaum Muslimin yang miskin, sebab 
beliau sendiri menjalani cara hidup fakir (amat sederhana). 

Menumt Imam Malik, pembagian itu tidak seharusnya dibuat dalam 
bagian-bagian yang sama, tetapi harus diserahkan kepada keputusan Imam 
yang akan membagikannya sesuai dengan keadaan dan tuntutan waktu. 
Demikian pulalah sunnah Rasulullah Saw dan keempat Khulafa-ur-Rasyidin. 
Empat perlima yang selebihnya dibagikan kepada prajurit-prajurit yang 
tidak menerima bayaran dan bahkan, pada umumnya, harus memikul sendiri 
perongkosan perang. Ini merupakan tindakan damrat yang ketika itu diambil 
untuk menghadapi keadaan-keadaan pada saat itu, oleh karena pada ketika itu 
tidak ada tentara yang dibayar dan tiada Baitul Mal (Kas Negara). “Kaum- 
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yang lebih rendah dari kamu. 


kahlah itu berada di tempat 


tepi lembah yang dekat dan 


mereka di tepi yang jauh, sedang 


43.Ketika kamu berada di 



Dan seandainya kamu membuat 
kesepakatan di antaramu niscaya 



kamu akan berselisih tentang 



penetapan waktu M24 /?era«g. Akan 
tetapi Allah melaksanakan apa 


yang telah diputuskan-Nya, 1125 
supaya binasalah orang yang 
telah binasa dengan keterangan 
yang jelas, dan supaya hiduplah 
orang yang telah hidup dengan 
keterangan yang jelas, dan 
sungguh Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 


kerabat” meliputi semua anak-cucu Hasyim dan Abdul Muthalib yang tidak 
berhak menerima zakat. 

1123. Hari Badar. 

1124. Ayat ini memberi gambaran yang hidup tentang kedudukan ketiga 
golongan di Badar. Kaum Muslimin mengambil posisi di sebelah yang lebih 
dekat ke Medinah, lasykar Mekah menduduki satu tempat yang lebih jauh dari 
kota, sedangkan kahlah Mekah yang dalam peijalanan dari Syria menyusuri 
pantai laut. Ayat ini mengemukakan bahwa jika soal memilih waktu perang 
diserahkan kepada kaum Muslimin, niscaya mereka akan berselisih mengenai 
itu dan akan lebih menyukai menunda waktu terjadinya bentrokan pertama, 
sebab pada saat itu mereka merasa tidak cukup kuat menghadapi musuh yang 
lebih kuat dan jauh lebih baik persenjataannya di medan pertempuran. Tetapi 
maksud Allah Swt ialah hendak memperlihatkan satu tanda yang perkasa, maka 
Dia menyebabkan terjadinya pertempuran itu. 

1125. Allah Swt telah menakdirkan orang-orang Mekah hams menderita 
kekalahan. 


665 






Juz 10 


AL-ANFAL 


Surah 8 


44. "Ketika Allah memperlihat- 
kan kepada engkau dalam mimpi 
engkau bahwa mereka itu sedi- 
kit, 1126 dan seandainya Dia mem- 
perlihatkan kepada engkau mereka 
itu banyak, niscaya kamu akan 
gentar dan akan berselisih dalam 
urusan itu, akan tetapi Allah telah 
menyelamatkanmu. Sesungguh- 
nya Dia Maha-mengetahui apa 
yang ada dalam dada. 

45. Dan ingatlah Actika Dia 
memperlihatkan kepadamu 
mereka itu sedikit dalam 
penglihatanmu di waktu kamu 
berperang, dan Dia membuatmu 
nampak sedikit dalam peng- 
lihatan mereka, 1127 supaya Allah 
menyempurnakan urusan yang 
telah diputuskan-Nya, dan 
'kcpada Allah-lah segala urusan 
dikembalikan.* 


jj s 'bs* l\ 

(3 jLiid S \ j\ 



jJJjj Jj! (jl. S *jj.g.aA ^Jj! 



a 3 : 14. : 14. c 2 : 211,3 : 110; 35 : 5. 


1126. Dalam perjalanan ke Badar Rasulullah Saw melihat dalam kasyaf 
bahwa lasykar Mekah lebih kecil jumlahnya, daripada yang sebenamya (Jarlr, 


* Ayat 43 - 45, sebelum terjadinya perang Badar orang-orang Islam sama sekali tidak berpikir 
akan berperang, informasi yang mereka terima adalah tentang rombongan dagang orang- 
orang Mekah, yang berniat menghalangi perjalanan kaum muslimin. Orang-orang Quraisy 
berniat, bahwa semua keuntungan perdagangan itu nantinya akan digunakan untuk memerangi 
orang-orang Islam. Ini adalah rencana Allah Swt yang khas, yaitu walaupun orang-orang 
Islam berjumlah sedikit tetapi memiliki keberanian untuk melawan rombongan yang sangat 
banyak. Padahal biasanya mereka adalah orang-orang yang sangat lemah yang tidak berani 
keluar rumah untuk melawan tentara yang sangat banyak. Liyahlika man halaka an bayyinatin 
(Supaya binasalah orang yang telah binasa dengan keterangan yang jelas). Disini diterangkan 
hikmah yang sangat dalam, yaitu orang-orang yang memiliki dalil yang terang yang di sini 
disebut sebagai bayyinah, berkat dalil tersebut mereka pa&i akan menang. Orang-orang yang 
tidak memiliki dalil yang terang mereka paSi akan mengalami kehancuran. Karena itu baik 
perang secara lahiriah, maupun perang argumentasi, orang-orang yang memiliki ‘bayyinah ’ 
pa&i menang. Orang-orang yang tidak memilikinya paSi hancur. 
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46.Hai "orang-orang yang ber- 
iman! Apabila kamu berhadapan 
dengan lasykar musuh, maka ber- 
siteguhlah kamu dan hngatlah 
Allah sebanyak-banyaknya supaya 
kamu berhasil. 


tL£S 

9 


>\\^c\ JjjJI 





Oj- t N-a-i 


47. Dan c taatilah Allah dan 
Rasul-Nya, serta janganlah 
kamu berselisih satu sama lain, 
maka kamu akan gentar dan 
kekuatanmu 1128 akan hilang. Dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang sabar. 

48. Dan janganlah kamu men- 
jadi seperti orang-orang yang 
keluar dari rumah-rumah mereka 
dengan sombong dan ingin di- 
lihat orang serta menghalangi 
manusia dari jalan Allah. Dan 
Allah meliputi apa yang mereka 
kerjakan. 


i3 dJjJj j I 3 

61 S 

^ 9 ^ ^ 


O? IJ^rjJ>- 6^4-^ IJjjCj 3 
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3 0*61! liuj 3 IjiiJ 

s i, 

ijjjl jaJL^ oJ-LLsj LLj ^Uj 13 «1)1 


a Z : 16; 47 : 5. *33 : 42; 62 : 11. c 3 : 33; 4 : 60; 8 : 21; 24 : 55. 


X.9). Ini berarti bahwa kendatipun bilangan dan perlengkapan mereka lebih 
besar namun mereka akan dikalahkan. 

1127. Jika ayat sebelumnya mengisyaratkan kepada penampakan musuh 
pada penglihatan Rasulullah Saw dalam kasyaf, maka ayat ini mengisyaratkan 
kepada kedudukan yang sebenamya di medan pertempuran. Musuh telah 
menempatkan sepertiga dari jumlahnya dalam keadaan tersembunyi di 
belakang bukit-bukit, sehingga ketika kedua pasukan berhadap-hadapan, 
kaum Muslimin hanya melihat dua pertiga dari jumlah sebenamya. Dengan 
sendirinya hal ini membesarkan hati mereka. Musuh berbuat demikian - 
menumt anggapan mereka - agar kaum Muslimin jangan melarikan diri 
dari medan pertempuran dan tidak mau berperang oleh karena terlalu gentar. 
Kedua kesan ini mendorong masing-masing golongan untuk mulai berperang 
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49.Dan ingatlah ketika 
"sctan" 29 menampakkan indah 
kepada mereka amal-amal mereka 
dan berkata, ^Tidak seorang pun 
di antara manusia yang dapat me- 
ngalahkanmu pada hari ini dan 
sesungguhnya aku pelindungmu.” 
Tetapi tatkala kedua pasukan itu 
berhadapan satu sama lain, ia 
berbalik atas tumitnya sambil 
berkata, “Sesungguhnya aku ber- 
lepas diri darimu; sesungguhnya 
aku melihat apa yang tidak kamu 
lihat. Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah 1130 dan Allah sangat 
keras siksaan-Nya. 


j jli j ii j 


opljpLLls L-£=r) 


dl J 

4iil lsU-I ^ J» 

^^ouwJI UlJ, 


a 6 : 44; 16 : 64; 27 : 25; 29 : 49. *14 : 23; 59 : 17. 


dengan akibat bahwa “hal yang telah diputuskan” telah terjadi, yaitu orang- 
orang Mekah menderita kekalahan yang membuat diri mereka malu dan 
mematahkan kekuatan mereka. 

1128. Kata RTh antara lain berarti, keunggulan, kekuatan, kemenangan 
( Lane ). 

1129. Diriwayatkan bahwa orang yang dimaksudkan dalam ayat ini 
adalah Suraqah bin Malik bin Jusyam, yang menghasut orang-orang Mekah 
agar melawan kaum Muslimin, tetapi kemudian dia sendiri memeluk agama 
Islam. Lasykar Mekah masih di Mekah tatkala beberapa tokoh kabilah 
Quraisy menyatakan kekhawatiran bahwa jangan-jangan Banu Bakar, satu 
cabang Banu Kinanah, yang bermusuhan dengan kaum Quraisy menyerang 
Mekah secara tak terduga di waktu mereka tidak ada di tempat atau menyerang 
lasykar Mekah dari belakang. Kekhawatiran mereka diredakan oleh Suraqah, 
salah seorang pemuka Banu Kinanah, yang meyakinkan mereka bahwa 
orang-orang dari sukunya tidak akan mendatangkan kemudaratan apa pun 
kepada mereka (Jarlr, X, 13). 

1130. Ketika Suraqah menyaksikan tekad membaja kaum Muslimin maka 
rasa takut menguasai dirinya, sebab setelah melihat mereka ia memperoleh 
keyakinan bahwa tekad mereka adalah menang atau mati. Persis demikianlah 
dirasakan oleh Utbah dan Umair pada Hari Badar dan ia memberitahukan 
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50 .Ingatlah "kctika orang- 
orang munahk dan orang-orang 
yang di dalam hatinya ada 
penyakit berkata, “Agama mereka 
telah menipu mereka.” Padahal 
'barangsiapa bertawakal kepada 
Allah, maka sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

51. Dan seandainya engkau 
dapat melihat 'kctika malaikat 
mencabut nyawa orang-orang 
katir, engkau akan melihat 
mereka memukuli wajah dan 
punggung mereka itu seraya 
berkata, ' / ”Rasakanlah olehmu 
azab yang membakar. 

52. “Azab itu 1131 disebabkan 
oleh apa yang telah diperbuat 
oleh tanganmu dan ketahuilah 
bahwasanya 'Allah tidak berlaku 
aniaya terhadap hamba-hamba- 
Nya.” 
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53. dCeadaan 1131 ' 4 mereka se- 
perti kaum Fir’aun dan orang- 
orang sebelum mereka. Mereka 


mengingkari tanda-tanda Allah; 
maka Allah menghukum mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi sangat keras siksaan-Aya. 


f j. 9< e 9 ^ g „ L 

jri tjljiaJlyjjJ; t(Jjl 


a 33 : 13 . b 9 : 51 ; 12 : 68 ; 14 : 12 ; 33 : 4 ; 65 : 4 . C 47 : 28 . 
rf 3 : 182 ; 22 : 10 . C 3 : 183 ; 22 : 11 ; 41 : 47 . h : 12 ; 8 : 55 . 


kepada orang-orang Mekah, bahwa kaum Muslimin nampaknya “seperti 
orang-orang yang mencari kematian” (Thabari). 

1131. Kata Dzalika (itu) merujuk kepada hukuman yang disebutkan 
dalam ayat sebelumnya. 

1131A. Lihat catatan no. 376. 
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54. Yang demikian itu karena 
"Allah tidak akan mengubah nik- 
mat yang telah Dia anugerahkan 
kepada suatu kaum hingga me- 
reka mengubah keadaan diri 
mereka sendiri, 1132 dan ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Men- 
dengar, Maha Menge-tahui. 

55. *Keadaan mereka seperti 
kaum Fir’aun dan orang-orang 
sebelum mereka; Mereka telah 
men-dustakan tanda-tanda 1133 
Tuhan mereka, maka Kami 
membinasakan mereka disebab- 
kan dosa-dosanya. Dan Kami 
menenggelamkan kaum Fir’aun, 
dan mereka semua orang-orang 
aniaya. 

56.Sesungguhnya seburuk- 
buruk "binatang di sisi Allah 
adalah orang-orang katir, karena 
mereka tidak beriman. 


I g dJisL kLl oL LlJi 
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•: 9. 


°13 : 12. h 3 : 12; 8 : 53. c 8 : 23; 98 : 7. 


1132. Ayat ini mengemukakan satu Sunnatullah (Hukum-Tuhan yang 
lazim), bahwa Tuhan tidak akan mengambil kembali suatu nikmat yang telah 
dianugerahkan oleh-Nya kepada suatu kaum, selama belum ada pembahan 
memburuk dalam keadaan mereka sendiri. 

1133. Ayah berarti pesan, perintah, tanda, ayat Al-Quran (Lane). 
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57. Yaitu, orang-orang yang 
engkau telah mengadakan per- 
janjian dengan mereka, kemudian 
setiap kali "mcrcka membuat j anj i, 
mereka mengingkari janjinya 1134 
dan mereka tidak takut. 

58. Lalu jika engkau menjumpai 
mereka dalam peperangan, maka 
cerai-beraikanlah 1135 orang-orang 
yang di belakang mereka dengan 
perantaraan mereka, supaya me- 
reka mengambil pelajaran. 

59. Dan jika engkau khawatir 
terhadap pengkhianatan satu 
kaum, maka kembalikanlah per- 
janjian itu kepada mereka dengan 
cara yang sama, sesungguhnya 
'Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berkhianat. 1136 

a 2 : 28. b 4 : 108. 

1134. Mereka berulangkali melanggar ikrar perjanjian mereka dan 
menyalahi perjanjian-perjanjian yang telah diadakan secara serius. 

1135. Orang-orang beriman diperintahkan agar jangan sekali-kali 
mengangkat senjata tanpa alasan yang sah. Tetapi sekali mereka memulai, 
mereka harus berperang dengan keberanian sedemikian rupa dan memberi 
serangan yang begitu hebatnya sehingga menimbulkan ketakutan dan 
kengerian pada hati musuh. Perang yang dihadapi dengan sikap lemah dan 
lamban, sekali-kali bukan siasat yang bijak. Jika peperangan tidak dapat 
dielakkan, peperangan harus dilancarkan cepat dan mematikan. 

1136. Jika suatu kaum yang kaum Muslimin telah mengadakan suatu 
perjanjian dengannya, melanggar perjanjian, maka mereka harus diberitahu 
dengan gamblang bahwa perjanjian itu telah berakhir dengan kaum Muslimin, 
bila diserang akan membalas serangan itu dengan segala kekuatan yang ada 
pada mereka. Tetapi dalam keadaan apa pun, kaum Muslimin tidak diizinkan 
mengadakan serangan dadakan tanpa memberikan peringatan sebelumnya. 
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60. Dan"janganlahorang-orang 
kafir menyangka bahwa mereka 
dapat mendahului rencana Allah, 
sesungguhnya mereka tidak akan 
dapat menggagalkan rencana- 
Nya. 

61. Dan z ’persiapkanlah untuk 
menghadapi mereka sejauh ke- 
sanggupanmu berupa kekuatan 1137 
dan kuda-kuda yang ditambat 1138 
di garis depan untuk berperang, 
yang dengan itu kamu dapat 
membuat gentar musuh Allah, 
musuhmu, dan musuh yang lain 
di samping mereka yang tidak 
kamu ketahui, tetapi Allah me- 
ngetahui mereka. 1139 Dan ' apa pun 
yang kamu belanjakan di jalan 
Allah itu akan dibayar penuh 
kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya. 




? 9 9 9 


or? 3 Sj3 0"3 3 
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a 3 : 179. b 3 : 201. c 2 : 273; 9 : 121; 64 : 18; 65 : 8. 


‘Ala sawa ’in berarti menurut syarat-syarat yang setara, yaitu dengan begitu 
rupa sehingga tiap pihak mengetahui kewajiban masing-masing. 

1137. Quwwah berarti segenap kekuatan yang ada pada kaum Muslimin, 
termasuk segala macam senjata, dan sebagainya. 

1138. Untuk Ribat lihat catatan no. 554 dan no. 555. 

1139. Ayat ini memberitahu kepada kaum Muslimin bahwa persiapan 
yang tepatguna merupakan ikhtiar paling baik untuk mencegah perang 
dan memerintahkan mereka supaya jangan hanya puas dengan sejumlah 
pasukan yang memadai untuk pertahanan di dalam negeri saja, tetapi harus 
menempatkan lasykar yang cukup besar di perbatasan-perbatasan dan harus 
menampilkan diri dengan baik, yakin dan dengan energi demikian rupa 
sehingga musuh di daerah-daerah yang jauh dari tempat pertempuran akan 
sangat terkesan, sehingga mengurungkan segala niat untuk memerangi 
mereka. 
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62. Dan jika mereka cenderung 
kepada perdamaian, maka cende- 
rung pulalah engkau kepada- 
nya 1140 dan bertawakallah kepada 
Allah, sesungguhnya, Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

63. Dan jika mereka bermaksud 
menipu engkau, maka sesungguh- 
nya "Allah cukup bagi engkau, 
Dia-lah Yang telah menguatkan 
engkau dengan pertolongan-Nya 
dan dengan orang-orang mukmin. 

64. Dan fi Dia telah menanam- 
kan kecintaan di antara hati me- 
reka, seandainya engkau membe- 
lanjakan yang ada di bumi ini 
seluruhnya, engkau tidak akan 
dapat mempersatukan hati me- 
reka, tetapi Allah telah memper- 
satukan hati mereka, sesungguh- 
nya Dia Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 
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Ayat ini mengisyaratkan pula kepada pentingnya membelanjakan harta 
sebanyak-banyaknya untuk peperangan. Nampaknya ayat ini mengandung 
satu nubuatan dan peringatan bagi orang-orang beriman, dan nubuatan itu 
ialah orang-orang musyrik di Arab bukanlah satu-satunya musuh mereka, 
masih banyak kaum-kaum lainnya yang akan menyerang mereka di masa 
akan datang dalam waktu dekat. Nubuatan itu mengacu kepada Kerajaan- 
kerajaan Bizantium dan Persia yang harus dihadapi oleh kaum Muslimin, 
segera sesudah Rasulullah Saw wafat. 

1140. Ayat ini selain mengandung suatu asas yang penting mengenai 
perjanjian-perjanjian damai, juga memberi penjelasan yang menarik 
mengenai sifat peperangan yang dilancarkan oleh Islam. Kaum Muslimin 
tidak menempuh jalan peperangan untuk memaksa orang memeluk Islam, 
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65.Hai Nabi, cukuplah "Allah 
bagi engkau dan bagi orang- 
orang yang mengikuti engkau di 
antara orang-orang beriman. 

R. 9 66.Hai Nabi, Jcobarkanlah 
semangat orang-orang mukmin 
untuk berperang. Jika ada di an- 
taramu dua puluh orang 1141 yang 
sabar, mereka akan mcngalahkan 
dua ratus orang kafir, dan jika 
ada di antaramu seratus orang, 
mereka akan mengalahkan seribu 
orang kafir, karena mereka itu 
kaum yang tidak mengerti. 1142 * 

67. Sekarang Allah telah 
meringankan beban darimu dan 
Dia mengetahui bahwasanya di 
dalam dirimu ada kelemahan. 

Maka jika ada di antaramu seratus 

a H : 63. b 4 : 85. 


melainkan untuk mengadakan serta memelihara perdamaian. Jika ada suatu 
kaum yang setelah melancarkan perang terhadap Islam mengajak berdamai 
maka kaum Muslimin diperintahkan agar jangan menolak tawaran itu, 
sekalipun musuh itu mengajak berdamai hanya untuk menipu mereka dan 
mengulur-ulur waktu. Ini menunjukkan, sampai berapa jauh Islam berusaha 
mengadakan perdamaian di antara bangsa-bangsa. 

1141. Ayat ini nampaknya mengemukakan bilangan 20 sebagai jumlah 
terkecil untuk membentuk satu tbrmasi pasukan tempur. 

1142. Oleh karena mereka hanya prajurit bayaran dan tidak menyadari 
akan benarnya tujuan perjuangan mereka, mereka tidak merasa mempunyai 
kepentingan yang hakiki di dalamnya. Atau, boleh jadi artinya ialah mereka 
tidak mempunyai cita-cita tinggi yang ingin mereka kejar dan khidmati. 

* Diperintahkan kepada Nabi Muhammad Rasulullah Saw untuk mengobarkan semangat 
berperang pada orang-orang mukrnin. Walaupun jumlah mereka sedikit akan tetapi ini adalah 
janji Allah Swt, bahwa mereka dapat menang atas musuhyangjumlahnya lebihdari 10 kali lipat 
dari mereka. Akan tetapi maksudnya bukan berarti setiap seorang dapat mengalahkan musuh 
yang jumlahnya lebih dari 10 kali darinya. Telah diterangkan satu jumlah yang telah ditentukan 
yaitu kalau ada 100 maka akan menang diatas 1000. Sebuah ketetapan yang mungkin terjadi. 
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orang yang sabar, mereka akan 
mengalahkan dua ratus orang, dan 
jika ada di antara kamu seribu, 
mereka akan mengalahkan dua 
ribu orang 1143 dengan izin Allah, 
dan Allah beserta orang-orang 
sabar.* 

68. "Tidak layak bagi seorang 
Nabi bahwa ia mempunyai 
tawanan perang sebelum ia sung- 
guh-sungguh berperang 1144 di 
muka bumi. Kamu mengingin- 
kan 'barta dunia, padahal Allah 
menghendaki akhirat bagimu; 
dan Allah Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 



a 47 : 5 . b 4 : 95 . 


1143. Ayat ini tidak boleh diartikan memansukhkan ayat sebelumnya. 
Dua ayat itu merujuk kepada dua keadaan umat Islam yang berlainan. Mula- 
mula keadaan mereka lemah, perlengkapan perang mereka buruk, lagi kurang 
terlatih dalam ilmu peperangan. Dalam keadaan lemah demikian itu, mereka 
baru berhasil melawan musuh yang berjumlah hanya dua kali lipat bilangan 
mereka. Tetapi karena berlalunya masa, keadaan umum mereka, pengalaman 
tempur, dan sumber-sumber daya kemiliteran, semuanya telah berkembang 
sangat baik, mereka dapat mengalahkan musuh yang jumlahnya sepuluh kali 
lipat. 

Dalam Perang Badar, Uhud, dan Khandak (parit), perbedaan di antara 
jumlah pasukan kedua pihak berangsur-angsur bertambah, namun kaum 
Muslimin dengan sangat berhasil dapat mempertahankan kedudukan 
mereka sehingga pada Perang Yarmuk, hanya enam puluh ribu orang Islam, 
mengalahkan satu kekuatan yang jumlahnya lebih dari satu juta. 

1144. Ayat ini mengemukakan satu peraturan umum bahwa tawanan 
perang tidak boleh diambil kalau tidak terjadi perang yang sungguh-sungguh 

* Di dalam ayat ini disebut, “Meringankan bebanmu dan Dia mengetahui di dalam dirimu ada 
kelemahan”. Kala itu tidak tersedia bahan makanan, tidak juga persenjataan. Oleh karena itu 
kalau pada kamu ada 100 orang maka mereka akan mengalahkan 200 orang. Akan tetapi bila 
ru’ub kegagahanmu terjaga maka anak ketumnanmu dimasa yang akan datang juga akan dapat 
menang atas 1000 sampai 10.000 orang. Telah dinubuatkan kemenangan besar untuk anak- 
anak ketumnan di masa yang akan datang, yang pondasinya telah ditanamkan pada orang- 
orang mukmin di masa awal. 
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69. Seandainya tidak ada suatu 
ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, 1145 niscaya azab yang 
besar akan menimpamu disebab- 
kan apa yang kamu ambil. 11454 

70. Maka "makanlah dari apa 
yang kamu peroleh berupa ram- 
pasan perang yang halal dan 
baik, dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

71. Hai Nabi, katakanlah 
kepada orang-orang di antara 
para tawanan yang ada di tangan 
kamu, “Jika Allah mengetahui 
ada kebaikan dalam hatimu, Dia 
akan memberikan kepadamu 
yang lebih baik dari apa yang 
diambil darimu, 1146 dan Dia 
akan mengampunimu.” Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” 
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dan musuh dikuasai sepenuhnya. Peraturan ini memberantas perbudakan 
sampai ke akar-akamya. Hanya mereka yang ikut serta berperang untuk 
menghapuskan Islam, lalu mereka itu dikalahkan yang dapat dijadikan 
tawanan. Lihat pula catatan no. 2739. 

1145. Kata-kata ini mengisyaratkan kepada janji pertolongan Allah Swt 
(QS.8:8-10). 

1145 A. Memerdekakan tawanan perang dengan uang tebusan sudah lazim. 
Apa yang ditekankan di sini adalah tawanan-tawanan hanya boleh diambil 
dalam peperangan yang sungguh-sungguh, ketika perang sedang berkecamuk. 

1146. Hadhrat ‘Abbas, pamanda Rasulullah Saw, ditawan dalam Perang 
Badar. Ketika kemudian hari ia memeluk Islam dan menghadap Rasulullah 
Saw, beliau memohon, berdasar ayat yang sedang dibahas, bahwa oleh karena 
Allah telah berjanji akan memberikan kepada tawanan-tawanan harta lebih 
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72. Dan jka mereka hendak 
mengkhianati engkau, maka se- 
sungguhnya mereka pemah ber- 
khianat kepada Allah sebelumnya, 
tetapi Dia memberi kekuasaan 
kepada engkau atas mereka, dan 
Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 

73. Sesungguhnya fl orang- 
orang yang beriman, berhijrah, 
berjihad dengan harta mereka dan 
jiwa mereka di jalan Allah, dan 
orang-orang yang memberikan 
tempat perlindungan dan per- 
tolongan, sebagian mereka 
adalah pelindung sebagian 
yang lain. Sedangkan orang- 
orang yang beriman tetapi tidak 
pemah berhijrah, kamu tidak 
berkewajiban sedikit pun untuk 
melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah. Tetapi jika 
mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam urusan agama, 
maka kamu harus menolong 
mereka, kecuali terhadap suatu 
kaum yang antara kamu dengan 
mereka ada perjanjian, 1 ' 47 dan 
Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan. 
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banyak daripada yang telah dipungut dari mereka sebagai tebusan, maka janji 
itu dipenuhi. Rasulullah Saw berkenan mengabulkan permohonan itu (Jarir, 
X, 31). 

1147. Ayat ini meletakkan asas bahwa kaum Muslimin yang sama-sama 
tinggal di suatu negara dan sama-sama di bawah suatu pemerintahan, baik 
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74. Dan orang-orang kafir seba- 
gian mereka adalah pelindung 
sebagian yang lain. Jika kamu 
tidak mengerjakan 1148 apa yang 
Kami perintahkan itu, niscaya 
akan timbul titnah dan kerusakan 
yang besar di bumi. 

75. Dan "orang-orang yang ber- 
iman, berhijrah dan berjihad di 
jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat perlindungan 
dan pertolongan, mereka itulah 
orang-orang mukmin sejati, bagi 
mereka ada ampunan dan rezeki 
mulia. 


N' 
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sebagai muhajir maupun sebagai penduduk asli, berkewajiban menolong satu 
sama lain, pada saat-saat mereka saling memerlukan. Tetapi kaum Muslimin 
yang tidak berhijrah ke suatu negeri Islam, tidak mempunyai hak menerima 
pertolongan dari golongan muhajirin dalam urusan-urusan keduniaan. 
Tetapi kalau mereka diganggu dalam urusan agama, mereka harus diberi 
pertolongan. Namun jika mereka tinggal di bawah suatu pemerintahan 
bukan-Islam, yang dengan pemerintahan itu kaum Muslimin telah mengikat 
perjanjian perdamaian, maka tidak ada pertolongan yang dapat diberikan 
kepada mereka, sekalipun dalam urusan agama, dan dalam keadaan demikian 
satu-satunya jalan yang terbuka bagi kaum Muslimin yang seperti itu adalah 
berhijrah dari negeri yang bukan Islam itu. 

1148. Jika asas ini tidak ditaati oleh umat Islam, maka fitnah kezaliman, 
dan kerusuhan akan merajalela di dalam negeri. 

1149. Oleh sebab dalam ayat 73 semua orang Islam dinyatakan sebagai 


678 





Juz 10 


AL-ANFAL 


Surah 8 


76. Dan orang-orang yang ber- 
iman sesudah itu, berhijrah dan 
berjihad bersamamu, mereka itu 
termasuk di antaramu, sedangkan 
"orang-orang yang bertalian da- 
rah 1149 sebagian mereka lebih 
dekat kepada sebagian yang lain 
menurut Kitab Allah, sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 




a. 


33 : 7. 


saudara antara satu sama lain, dan Rasulullah Saw di Medinah telah 
mengadakan semacam ikatan persaudaraan di antara Muhajirin dan Anshar, 
maka mungkin timbul kesalah-pahaman bahwa mereka dapat saling mewarisi 
harta pusaka mereka, maka di sini ditetapkan bahwa hanya anggota keluarga 
dari darah yang sama saja yang berhak mewarisi, sedangkan kaum Muslimin 
lainnya, adalah hanya saudara-saudara seagama dan bukan ahli waris. 
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1. Inilah suatu pemyataan 1150 
guna membuktikan sepenuhnya 
kebenaran janji dari Allah dan 
rasul-nya terhadap orang-orang 
musyrik yang kepada mereka 
kamu telah mengumumkan 
janji 1151 bahwa Islam akan 
menang di negeri Arab. * 

2. Maka jelajahilah bumi ini 
selama empat bulan dan ketahui- 
lah sesungguhnya kamu tidak 
dapat "mcnggagalkan rencana 
Allah, 1152 dan bahwasanya Allah 
akan menghinakan orang-orang 
kalir. 
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1150. Baraah berarti: suatu pemyataan guna membuktikan kebenaran 
janji; bebas atau cuci-tangan dari suatu kesalahan atau pertanggungjawaban; 
pembebasan atau hal berlepas diri dari suatu tuntutan, dan sebagainya. (Taj). 

1151. Kata ‘Ahada di sini tidak dipakai dalam artian mengadakan suatu 
perjanjian atau persetujuan, melainkan membuat suatu komitmen atau janji 
sungguh-sungguh yang menjadikan seseorang terikat olehnya ( Lisan ). Ayat 
ini membuat suatu pemyataan serius bahwa janji Islam dan Rasulullah Saw 
telah terbukti kebenarannya secara sempuma dengan jatuhnya Mekah. Ketika 
Rasulullah Saw temsir dari Mekah sebagai buronan, dengan tawaran hadiah 
bagi siapa yang menangkap beliau hidup atau mati, saat itulah janji tersebut 
dikumandangkan dengan perkataan yang penuh keyakinan bahwa beliau akan 
kembali ke Mekah dengan kejayaan dan kemegahan (QS.28:86). 

Nubuatan itu telah menjadi sempuma dengan jatuhnya Mekah dan 
dengan tegaknya syariat Islam di persada negeri Arab. Dengan demikian, 
kebenaran Rasulullah Saw telah terbukti dengan sempuma dan beliau bebas 
dari tuntutan orang-orang Mekah bahwa, sesuai dengan pemyataan beliau 
yang berulang-ulang, kota Mekah harus sudah jatuh ke tangan beliau. Lihat 
pula Kata Pendahuluan Surah Al-Anfal. 

1152. Dengan jatuhnya Mekah dan kekalahan kaum Hawazin di Perang 

* Disini perlu diterangkan, bahwa pada pennulaan Surah Al-Taubah tidak ada ‘Basmalah’. 
Jumlah semua surah Al-Qur’an adalah 114, yang dimulai dengan ‘Basmalah’ hanya 113 surah. 
Tapi ini adalah mukjizat Al-Qur’an, bahwa di tempat lain pada surah Al-Naml, surat Nabi 

Sulaeman As kepada Ratu Saba dimulai dengan ‘Bismillahi al-Rahman al-Rahim’ secara 
sempuma. Jadi, sesuai dengan jumlah Surah, jumlah ‘bismillah’ pun ada 114. 
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3. Dan ini adalah suatu peng- 
umuman 1153 dari Allah dan Rasul- 
Nya kepada semua manusia pada 
hari Haji Akbar 1153 " 4 bahwasanya 
Allah dan Rasul-Nya bebas 1154 
dari segala tuntutan orang-orang 
musyrik, karena itu jika kamu 
bertaubat, maka itu lebih baik 
bagimu, tetapi jika kamu berpa- 
ling, maka ketahuilah bahwa- 
sanya kamu tidak dapat "mcng- 
gagalkan rencana Allah. Dan 
'bcritakanlah kepada orang-orang 
kafir mengenai azab yang pedih. 
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Hunain, kekuasaan dan kedaulatan Islam telah berdiri tegak di seluruh Hijaz. 
Sebelumnya, beberapa kabilah telah mengadakan perjanjian dengan kaum 
Muslimin dan telah meletakkan senjata. Perjanjian-perjanjian itu harus 
dipenuhi. Tetapi ada kabilah-kabilah lain yang tidak pemah menyerah secara 
formal, tidak pemah meletakkan senjata dan juga tidak pernah mengadakan 
perjanjian dengan kaum Muslimin untuk menjamin terpeliharanya 
perdamaian dan berlakunya hukum dan ketertiban. Mereka telah memulai 
peperangan melawan kaum Muslimin, dan sekalipun pada hakikatnya 
mereka telah dikalahkan, mereka sampai pada saat itu tidak pemah mengakui 
kalah dan tidak pula pemah setuju untuk hidup berdampingan secara damai 
dengan kaum Muslimin. Kabilah-kabilah itu telah diberi tempo empat bulan, 
sementara itu operasi-operasi terhadap mereka akan ditangguhkan. Mereka 
boleh berjalan kian-kemari dalam negeri dengan bebas dan meyakinkan diri 
sendiri bahwa perlawanan selanjutnya tidak berguna. Sesudah itu mereka 
dapat menyerah dan mengadakan perjanjian-perjanjian. Kepada kabilah- 
kabilah semacam inilah ayat ini mengacu. 

1153. Adzan berarti, pemberitahuan, pengumuman atau seman (Lane). 

1153A. Dikatakan Haji Akbar karena naik haji kali itu adalah yang 
pertama kali di bawah kekuasaan umat Islam. 

1154. Jika dalam ayat sebelumnya Bara ’ah berarti pernyataan kebenaran 
janji-janji mengenai kemenangan mutlak Islam, telah menjadi genap, maka 
dalam ayat ini kata Bara ’ah berarti “bebas dari seseorang atau sesuatu,” yaitu 
tidak ada sangkut-paut urusan sedikit pun dengan dia atau sesuatu (Lane). 
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rik yang kamu telah mengadakan 


4. "Kecuali orang-orang musy- 



perjanjian dengan mereka kemu- 
dian mereka tidak melanggar 



9 


perjanjian dengan kamu sedikit 
pun dan tidak pula membantu 
seseorang melawan kamu, 1155 




maka sempumakanlah kepada 
mereka perjanjian dengan mereka 
sampai batas waktunya, sesung- 
guhnya Allah mencintai orang- 
orang yang bertakwa. 


a. 


9 : 7. 


Pemyataan yang terkandung dalam ayat ini dan pemyataan yang berikutnya 
berbeda dengan pemyataan yang terkandung dalam ayat-ayat QS.9:l-2; 
sebab, kalau ayat-ayat QS.9:l-2 bersangkutan dengan pernyataan benarnya 
janji-janji kepada musyrikin oleh Rasulullah Saw telah menjadi genap, 
maka ayat yang sekarang ini bertalian dengan putusnya segala hubungan 
dengan mereka. Pemutusan hubungan ini tidak boleh diartikan bahwa ayat 
ini menyatakan Kaum Muslimin itu bebas dari semua kewajiban dan ikatan 
perjanjian, sebab sebagaimana ayat berikutnya menyatakan dengan jelas, 
perjanjian-perjanjian harus dihormati dalam segala keadaan dan tidak boleh 
dilanggar. 

Sekembali dari Tabuk, pada tahun kesembilan Hijrah, waktu Haj 
Akbar sedang berlangsung, Rasulullah Saw mengirim Hadhrat Ali r.a. ke 
Mekah sebagai wakil beliau membuat proklamasi berisikan pemyataan: (1) 
Hendaknya jangan ada seorang musyrik menghampiri Baitullah sesudah 
tahun tersebut. (2) Perjanjian-perjanjian dan persetujuan-persetujuan yang 
telah diadakan Rasulullah Saw dengan kabilah-kabilah musyrik yang tidak 
menyerahkan diri, hams berlaku dan harus dihormati dengan jujur sampai 
perjanjian berakhir. Tetapi untuk selanjutnya tidak ada seorang musyrik dapat 
tinggal di Hijaz kecuali mereka yang telah mengadakan perjanjian dengan 
beliau atau telah mencari perlindungan dari beliau. Perintah itu dibenarkan, 
bukan saja oleh tindakan-tindakan khianat pihak kabilah musyrik yang tak 
kenal jemu itu dan oleh pelanggaran-pelanggaran mereka terhadap perjanjian- 
perjanjian serius yang dilakukan secara besar-besaran ketika Rasulullah Saw 
tidak ada di Medinah, saat memimpin gerakan ke Tabuk (QS.8:57), tetapi 
juga oleh pertimbangan-pertimbangan politik dan kebudayaan lainnya 
yang menghendaki perintah itu disebarluaskan, kini Hijaz telah menjadi 
markas agama dan politik Islam, dan kepentingannya menuntut, agar Hijaz 
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5. Kemudian apabila bulan- 
bulan yang dimuliakan' 155/1 itu 
berlalu, maka bunuhlah orang- 
orang musyrik 1156 itu di mana pun 
kamu menjumpai mereka, dan 
tawanlah mereka, kepunglah 
mereka dalam benteng mereka, 
dan dudukilah setiap tempat 
pengintaian untuk mengintai 




mereka. Tetapi "jika mereka 
bertaubat, senantiasa mendirikan 
shalat dan membayar zakat, maka 
bukalah jalan mereka, 1157 sesung- 
guhnya Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 


a, 


7 : 157; 9 : 11. 


dibersihkan dari semua unsur asing dan merugikan yang dapat membahayakan 
keutuhannya serta akan membahayakan masyarakat Islam yang baru mekar 
itu. 

1155. Kabilah-kabilah itu ialah Banu Khuza’ah, Banu Mudlij, Banu 
Bakr, Banu Dhamrah, dan bebeapa kabilah dari Banu Sulaim. Secara sambil 
lalu ayat ini menjelaskan dengan cara menarik hati bahwa agama Islam 
memandang perjanjian-perjanjian dan persetujuan-persetujuan itu keramat. 

1155A. “Bulan yang dimuliakan” adalah empat bulan yaitu Zulqa‘dah, 
Zulhijah, Muharam dan Rajab, tigabulanpertamauntuknaikhaji, sedangkan 
dalam bulan yang disebut terakhir, biasanya orang-orang Arab melakukan 
umrah (QS.2:195 dan QS.2:218). Istilah Asyhur al-Hurum bukan berarti 
“bulan-bulan suci” tetapi “bulan-bulan terlarang,” dan mengisyaratkan 
kepada empat bulan tersebut dalam QS.9:2. 

Dalam bulan-bulan tersebut, orang-orang musyrik diberi perlindungan untuk 
pesiar di seluruh negeri dan melihat sendiri, apakah Islam memperoleh 
kemenangan dan hrman Allah menjadi genap atau tidak? Sesudah jangka 
waktu, ketika segala bentuk permusuhan harus ditangguhkan itu berakhir, 
peperangan boleh dimulai kembali memerangi musuh-musuh sengit agama 
Islam, bila mereka itu mengawali lagi permusuhan dan setelah mereka 
itu berulang-ulang melanggar perjanjian mereka. Alasan ultimatum ini 
dikemukakan dalam ayat-ayat QS.9:8-13. Adapun orang-orang musyrik yang 
tidak pemah berkhianat atau curang hams dilindungi (QS.9:4,7). 

1156. Orang-orang musyrikyang telah berperang dengan Kaum Muslimin 
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6. Dan jika salah seorang 
di antara orang-orang musyrik 
meminta perlindungan kepada 
engkau, berilah ia perlindungan 
hingga ia dapat mendengar hrman 
Allah, kemudian antarkanlah ia 
ke tempatnya yang aman. 1158 Hal 
itu karena mereka kaum yang 
tidak mengetahui. 
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dan belum meminta perjanjian baru. 

1157. Bahkan musuh-musuh Islam yang telah mendatangkan kerugian 
dan penderitaan yang amat pedih kepada Kaum Muslimin pun, harus diberi 
ampun jika mereka bertaubat dan menerima Islam atas kehendak mereka 
sendiri. Pada hakikatnya, terdapat sejumlah besar orang di antara kaum 
musyrikin yang dalam lubuk hati mereka telah yakin mengenai kebenaran 
Islam, tetapi karena kesombongan atau karena takut akan dianiaya atau karena 
pertimbangan-pertimbangan lain, mereka menahan diri untuk mengaku secara 
terbuka keimanan mereka. Ayat ini memberi jaminan kepada orang-orang 
semacam itu. Yakni, jika salah seorang di antara mereka menyatakan beriman 
kepada Islam, sekalipun di tengah peperangan, pengakuannya tidak akan 
dianggap pengakuan munahk atau dianggap usaha menyelamatkan dirinya. 

1158. Ayat ini dengan jelas membuktikan kenyataan bahwa perang 
terhadap kaum musyrik dilancarkan, bukan dengan tujuan memaksa mereka 
memeluk Islam; sebab, menurut ayat itu, bahkan di masa berlakunya keadaan 
perang pun, orang-orang musyrik diizinkan datang ke perkemahan atau markas 
kaum Muslimin, jika mereka ingin menyelidiki kebenaran. Kemudian, setelah 
kebenaran itu diajarkan kepada mereka dan mereka telah mengenal ajaran 
Islam, mereka harus diantarkan ke tempat keamanan mereka, seandainya 
mereka tidak merasa cenderung untuk memeluk Islam. Di hadapan ajaran- 
ajaran yang begitu jelas, sangatlah tidak adilnya melancarkan tuduhan bahwa 
Islam tidak toleran atau mempergunakan kekerasan atau membiarkan seolah- 
olah tidak melihat kekerasan dipakai sebagai alat tablighnya. 
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7. Bagaimana bisa ada per- 
janjian bagi orang-orang musyrik 
dengan Allah dan dengan Rasul- 
Nya, "kccuali orang-orang yang 
kamu telah mengadakan per- 
janjian dengan mereka di dekat 
Masjidil Haram? Maka selama 
mereka bersikap lurus terhadap- 
mu, hendaklah kamu bersikap 
lurus pula terhadap mereka. 1159 
Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertakwa. 

8. Bagaimana mungkin mem- 
beri kelonggaran kepada orang- 
orang musyrik seperti itu, padahal 
jika mereka menang terhadapmu, 
hnereka tidak akan menghiraukan 
tali kekeluargaan 1160 dan tidak 
pula perjanjian. 1161 Mereka mem- 
buatmu senang dengan mulut 
mereka, sedangkan hati mereka 
menyangkal apa yang dikatakan 
itu dan kebanyakan mereka 
orang-orang durhaka. 
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1159. Ayat ini menunjukkan bahwa perang diizinkan hanya terhadap 
orang-orang non-Muslimyang telah berulang-ulang melanggar perjanjian 
yang amat serius dan telah menyerang Kaum Muslimin dengan khianat. 
Adapun terhadap yang lain, Kaum Muslimin diperintah agar memenuhi 
perjanjian dengan mereka secara cermat dan jujur. Seperti QS.9:4, ayat ini 
pun menyatakan bahwa memenuhi persetujuan-persetujuan dan perjanjian- 
perjanjian merupakan amal takwa yang diridhai Allah Swt. Al-Qur’an 
berkali-kali menekankan kepada Kaum Muslimin dengan tegas, supaya setia 
terhadap perjanjian-perjanjian mereka. 

1160. /// berarti: hubungan atau keakraban yang bertalian dengan 
kekeluargaan; asal-usul yang baik; persetujuan atau perjanjian; janji atau 
jaminan keselamatan atau keamanan (Lane dan Mufradat). 
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9. "Mercka telah menjual ayat- 
ayat Allah dengan harga yang 
rendah, dan menghalangi orang- 
orang dari jalan-Nya, sungguh 
sangat buruk apa yang mereka 
kerjakan. 

10. 'Mercka tidak memelihara 
ikatan kekeluargaan terhadap 
orang beriman 1162 dan tidak pula 
perjanjian, dan mereka itulah 
orang-orang yang melampaui 
batas. 
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a 2 : 175; 3 : 78, 188; 16 : 96. *9 : 8. 


1161. Dzimmah berarti: kesepakatan; perjanjian; persetujuan; ikatan; 
kewajiban atau pertanggungjawaban; hak atau kewajiban, yang pengabaian 
terhadapnya patut dicela (Lane). Sebutan Ahl al-Dzimmah dipergunakan 
untuk kaum non-Muslim yang dengan mereka Negara Islam telah 
mengadakan perjanjian, mereka membayar uang Jizyah dan sebagai 
imbalannya Negara Islam bertanggung jawab atas keselamatan dan 
kebebasan mereka (Lane). 

Ayat ini lebih menjelaskan lagi bahwa perintah untuk mengadakan perang 
hanya berlaku terhadap orang-orang kahr yang bukan saja menjadi pihak yang 
memulai permusuhan terhadap Islam, tetapi juga yang mengkhianati dan 
sedikit pun tidak menghargai ikatan-ikatan persaudaraan atau kesepakatan- 
kesepakatan dan perjanjian-perjanjian. 

1162. Ayat ini bersama dengan dua ayat sebelumnya, mengemukakan 
alasan, mengapa Kaum Muslimin diperintahkan melancarkan peperangan 
terhadap orang-orang musyrik semacam itu (QS.9:5). Alasan-alasannya 
sebagai berikut: (1) Mereka berlaku khianat; mereka pura-pura mengaku 
bersahabat dengan kaum Muslimin, tetapi begitu mereka memperoleh 
kesempatan untuk memudaratkan umat Islam, mereka melanggar ikrar 
mereka, dan mereka berbuat demikian, sekalipun umat Islam memberikan 
kepercayaan kepada mereka. (2) Ikatan-ikatan kekeluargaan pun mereka 
abaikan dan membunuh sanak-saudara sendiri yang hanya semata-mata 
karena telah masuk Islam (QS.9:8). (3) Tujuan mereka melancarkan 
peperangan ialah menghalang-halangi orang-orang memeluk Islam (QS.9:9). 
(4) Merekalah yang pertama-tama menyerang Kaum Muslimin (QS.9:13). 
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11. Akan tetapi "jika mereka 
bertobat, mendirikan shalat dan 
membayar zakat, maka mereka 
saudara-saudaramu seagama. 
Dan Kami menjelaskan ayat-ayat 
bagi kaum yang berilmu. 

12. Dan jika mereka melang- 
gar sumpahnya setelah perjanjian 
mereka, dan menyerang 1163 agama- 
mu maka *perangilah pemimpin- 
pemimpin kalir itu, 1164 sesung- 
guhnya mereka tidak menghirau- 
kan sumpah-sumpah-nya, supaya 
mereka berhenti dari amal buruk. 
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a l : 154; 9:5. b 2 : 191; 4 : 92. 


1163. Kata-kata “menyerang agamamu” tidak hanya mengisyaratkan 
kepada cercaan-cercaan dan celaan-celaan mereka dengan lisan, tetapi juga 
kepada serangan-serangan sungguh-sungguh yang dimaksudkan untuk 
merugikan kepentingan-kepentingan Islam yang bersifat asasi, kata Ta ‘ana 
secara harhah berarti “menusuk dengan lembing.” 

1164. Kata-kata “pemimpin-pemimpin kafir" di sini tidak dikenakan 
kepada beberapa pemuka saja, melainkan kepada seluruh kaum yang 
terhadapnya Kaum Muslimin diperintahkan berperang. Mereka disebut 
“pemimpin-pemimpin kekahran” sebab mereka termasuk di antara yang 
pertama-tama bentrok dengan Kaum Muslimin dan contoh yang mereka 
berikan menjadikan pendorong kepada yang lainnya, dan juga oleh karena 
permusuhan mereka terhadap Islam, telah begitu mendalam serta tak bisa 
diajak damai sehingga mereka seolah-olah merupakan model-model 
kejahatan dalam hal ini. 
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13. Tidakkah kamu akan me- 
merangi suatu kaum yang telah 
melanggar sumpah mereka dan 
yang telah bertekad mengusir 
Rasul, 1165 dan mereka pula yang 
pertama-tama mulai memerangi 
kamu? 1166 Takutkah kamu kepada 
mereka? Padahal Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti, 
jika kamu orang-orang beriman. 

14. Perangilah mereka, Allah 
akan mengazab mereka dengan 
perantaraan tanganmu, akan 
menghinakan mereka, akan 
menolong kamu terhadap mereka 
dan Dia akan menenteramkan 
hati orang-orang beriman. 

15. Dan, agar Dia menghilang- 
kan kegusaran hati mereka, Allah 
menerima tobat siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 
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1165. Ketika Rasulullah Saw memimpin pasukan perang (ghazwah) 
ke Tabuk, kabilah-kabilah di Medinah atau sekelilingnya telah berkomplot 
hendak menjatuhkan beliau dengan jalan menghasut berbagai kabilah Arab 
untuk bangkit melawan beliau. 

1166. Kata-kata ini pun tidak mengacu kepada kaum musyrikin Mekah, 
tetapi kepada orang-orang kahr yang berdiam, secara terang-terangan atau 
sembunyi-sembunyi, di Medinah dan di sekitamya. Mereka memberikan 
kesaksian yang j elas mengenai kenyataan bahwa Islam bukan pihak pelanggar, 
bahkan telah menjadi korban agresi. Adalah sesuatu yang tabu bagi kaum 
Muslimin menjadi pelanggar. 
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16. "Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan dibiarkan 
padahal Allah belum mengetahui 
siapa di antaramu yang telah 
berjihad dan hidak menjadikan 
seseorang sebagai sahabat selain 
Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang beriman? 1167 Dan Allah 
Maha Mengawasi apa yang ka- 
mu kerjakan. 

17. Tidak layak bagi orang- 
orang musyrik memakmurkan 
masjid-masjid Allah, sedangkan 
mereka menjadi saksi atas 
kekahran 1168 diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang 
amalnya sia-sia dan mereka akan 
tinggal lama di dalam Api. 
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°3 : 143, 180; 20:3- 4. & 3 : 29; 4 : 140, 145; 9 : 23. 


1167. Ayat ini mengisyaratkan bahwa cobaan-cobaan bagi umat Islam 
ketika itu belum berakhir. Mereka masih harus menghadapi bahaya yang 
lebih hebat lagi. 

1168. Ayat ini berkenaan dengan peziarah-peziarah musyrik yang 
berziarah dan merupakan pengantar untuk maklumat yang tersebut dalam 
QS.9:28 di bawah ini. Untuk seterusnya tidak ada seorang musyrik akan 
diizinkan menghampiri Ka’bah seperti diumumkan oleh Hadhrat Ali r.a. 
kepada para peziarah yang berkumpul di Mekah pada saat Haji Akbar pada 
tahun 9 Hijrah. 

Ayat ini mengemukakan alasan atas larangan tersebut. Oleh karena 
Ka’bah merupakan Rumah yang telah diwakatkan untuk beribadah kepada 
Tuhan Yang Mahaesa, maka orang-orang musyrik tidak mempunyai 
hubungan apa-apa dengan Ka’bah. Mereka dinyatakan sebagai musuh- 
musuh yang nyata terhadap Tauhid Ilahi, dan seakan-akan mereka dicela 
oleh pengakuan-pengakuan mereka sendiri. 
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18. Sesungguhnya yang me- 
makmurkan masjid-masjid 
Allah 1169 hanyalah orang yang 
beriman kepada Allah, Hari 
Kemudian, dan yang mendirikan 
shalat, membayar zakat, dan ia 
tidak takut kecuali kepada Allah, 
maka mudah-mudahan mereka 
itu termasuk golongan orang- 
orang yang mendapat petunjuk. 

19. Apakah kamu menganggap 
memberi minum orang-orang 
yang melaksanakan haji dan 
memelihara Masjidilharam itu 
sama seperti orang yang beriman 
kepada Allah, Hari Kemudian, 
dan yang berjihad pada jalan 
Allah? Mereka tidak sama di sisi 
Allah 1170 dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang 
aniaya. 

20. "Orang-orangyangberiman, 
berhijrah, dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan 
jiwa mereka, memiliki derajat 
yang tertinggi di sisi Allah. Dan 
mereka itulah orang-orang yang 
mendapat kemenangan. 
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1169. Kata-kata “masjid-masjidAllah ” merujuk kepada Masjidilharam 
dalam ayat 19, sebab Masjidilharam atau Ka’bah merupakan pusat segala 
masjid di dunia ini. 

1170. Pengkhidmatan lahiriah terhadap Ka’bah, sekalipun merupakan 
satu perbuatan terpuji, sedikit pun tidak ada artinya bila dibandingkan 
dengan pengkhidmatan rohaniah yang hanya dapat dijalankan oleh seorang 
Muslim sejati. Ayat ini mengandung arti bahwa Islam lebih mengutamakan 
semangat yang menjiwai peraturan-peraturannya daripada bentuk 
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21. "Tuhan mereka memberi 
kabar suka kepada mereka 
mengenai rahmat dan keridhaan 
dari-Nya, dan surga-surga, di 
dalamnya mereka akan mem- 
peroleh nikmat yang abadi. 

22. Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya 
Allah di sisi-Nya terdapat gan- 
jaran yang besar. 

23. Hai orang-orang yang 
beriman, Janganlah kamu 
mengambil bapak-bapakmu dan 
saudara-saudara laki-lakimu 
menjadi sahabat jika mereka lebih 
mencintai kekabran daripada 
keimanan. 1171 Dan barangsiapa di 
antara kamu bersahabat dengan 
mereka, maka mereka itulah 
orang-orang yang aniaya. 

24. Katakanlah, “Jika bapak- 
bapakmu, anak-anak lelakimu, 
saudara-saudara lelakimu, istri- 
istrimu, kerabatmu, harta yang 
kamu telah mengupayakannya, 
pemiagaan yang kamu khawatir- 
kan kerugiannya dan tempat 


a 3 : 16; 5 : 13; 9 : 72; 10 : 10; 57 : 21. 
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b 3 : 29; 4 : 140, 145; 9 : 16; 58 : 23. 


lahiriahnya. Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda bahwa jiwa seorang 
mukmin jauh lebih suci dari Ka’bah (Majah). 

1171. Ayat ini mengisyaratkan kepada segolongan orang- 
orang kafir yang aktif memusuhi Islam dan berupaya keras untuk 
memusnahkannya. 
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tinggal yang kamu menyukainya, 
kesemuanya lebih kamu cintai 
dari pada Allah dan Rasul-Nya, 
serta berjihad di jalan-Nya, 1172 
maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya. 
Dan Allah tidak memberi pe- 
tunjuk kepada kaum yang 
durhaka. 
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25.Sungguh "Allah telah me- 
nolongmu di banyak medan pe- 
perangan dan khususnya pada 
hari Hunain, ketika banyaknya 
bilanganmu telah membuatmu 
sombong, tetapi itu tidak pernah 
memberi manfaat kepadamu se- 
dikit pun, dan bumi dengan ke- 
luasannya menjadi sempit bagi- 
mu, kemudian kamu berbalik 
mundur. 1173 



a 3 : 124. 


1172. Ikatan-ikatan kekeluargaan dan kecintaan kepada kaum kerabat 
serta pertimbangan-pertimbangan duniawi lainnya seperti kekayaan, 
perdagangan dan harta, hendaknya jangan dibiarkan menjadi penghalang, bila 
ada suatu hubungan yang lebih berharga dan suatu tujuan yang lebih mulia 
dan pertimbangan-pertimbangan yang lebih penting menuntut pengorbanan 
mereka. 

1173. Setelah Mekah jatuh, kabilah-kabilah Hawazin dan Tsaqif 
bergabung dan bergerak maju menyerang umat Islam. Rasulullah Saw 
bertemu dengan mereka di Hunain, kurang-lebih limabelas mil ke sebelah 
barat-daya Mekah. Beliau diiringi oleh duabelas ribu orang, termasuk dua 
ribu orang yang baru masuk Islam dan telah bergabung dengan lasykar Islam 
di Mekah. Berlawanan dengan kebiasaan Rasulullah Saw, mereka ini secara 
tergopoh-gopoh menyerang musuh, tetapi dengan cepat terpukul mundur 
dan melarikan diri dari medan perang dalam keadaan amat kocar-kacir dan 
mengacau-balaukan pasukan Islam yang ketika itu sedang melalui suatu 
celah-bukit yang senrpit. Sebagai akibat dari kepanikan itu Rasulullah Saw 
tertinggal di medan perang dengan hanya seratus orang di sekitar beliau. 
Panah-panah dari pasukan pemanah musuh menghujani beliau dengan 
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26. Kemudian "Allah me- 
nurunkan ketenteraman-Nya 
kepada Rasul-Nya dan kepada 
orang-orang yang beriman, Dia 
menurunkan lasykar-lasykar 
yang kamu tidak melihatnya dan 
Dia mengazab orang-orang yang 
katir. Dan itulah balasan bagi 
orang-orang katir. 

27. Kemudian setelah itu Allah 
menerima tobat dari siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

28. Wahai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya orang- 
orang musyrik itu najis,* karena 
itu janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun 
mereka ini. Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin maka 
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deras dan bertubi-tubi. Saat itu merupakan saat yang sangat genting, tetapi 
Rasulullah Saw, seraya memacu bagal beliau dengan gagah-berani, maju dan 
berseru: “Sesungguhnya aku Rasul Allah, bukan pendusta. Aku anak-cucu 
Abdul Muthalib. ’’ «Sayyidina Abbas, paman Rasulullah, yang memiliki suara 


* Yang dimaksud, bahwa orang-orang musyrik itu najis adalah dari segi akidah, bukannya najis 
secara jasmani. Maka maksud dilarangnya orang-orang musyrik untuk berhaji ialah karena 
orang-orang Musrik melakukan haji dengan mengerjakan adat-iSiadat sebagai orang-orang 
musyrik, karena di jaman jahiliyah pun mereka melakukan haji dengan telanjang dan membawa 
patung berhala. Imam Abu Hanitah dan para ahli hkih Hanahah lainnya berpendapat, bahwa 
orang-orang musyrik boleh masuk masjid bahkan boleh masuk Masjidilharam. Tapi mereka 
tidak diizinkan untuk berhaji atau umrah dengan adat i^tiadat musyrik. Ada tertulis : 

4 jaIi Ajij (»i jdi -■ - ‘'-ii jc. - 4i y) ^ij^ii .>,-,.,^111jjjij yts tj-cj j gy.c\ uji)) <ji jijji jjjJ «uy 
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(karena maksud dari ayat; “Sesungguhnya orang-orang Musyrik itu najis, karena itu janganlah 
mereka mendekati Masjidilharam”, bukan melarang masuk ke Masjidilharam, maksud ayat itu 
adalah larangan bagi orang-orang musyrik berhaji atau berumrah sebagaimana yang mereka 
lakukan pada jaman jahiliyah) Fiqh Islam, Dr. Wahbah az-Zuhaily Jilid VI, h. 434,435 Darul 
Fikr, Damaskus. 
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Allah segera akan memperkayamu 
dengan karunia-Nya 1174 jika Dia 
menghendaki, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 

29.°Perangilah orang-orang 
yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak pula kepada 
Hari Kemudian dan tidak 
mengharamkan apa yang telah 
diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya, dan tidak mengikuti agama 
yang benar, dari antara orang- 
orang yang telah diberi Kitab, 
hingga mereka membayar pajak 
dengan senang hati dan mereka 
tunduk. 1175 
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nyaring, memanggil Kaum Muslimin yang sedang melarikan diri supaya 
berhenti dan kembali ke Junjungan mereka yang memerlukan mereka. 
Panggilan yang nyaring ini menggetarkan jiwa kaum Muslimin, seperti bunyi 
nahri pada Hari Pembalasan, dengan susah-payah mereka berkumpul dan 
berlari kembali ke tempat Junjungan mereka, lalu menyerang musuh dengan 
hebatnya sehingga menimbulkan ketakutan pada hati musuh dan membuat 
mereka melarikan diri tunggang-langgang. Gelagat pun menjadi dan hari itu 
berakhir dengan kemenangan yang nyata bagi umat Islam dan tidak kurang 
dari enam ribu orang kahr telah tertawan (ThabarT dan Hisyam). 

1174. Ketika itu Mekah merupakan pusat perdagangan yang besar dan 
musim ibadah haji merupakan kesempatan menyelenggarakan kegiatan 
perniagaan yang besar dan merupakan sumber penghasilan yang besar 
bagi orang-orang Mekah. Sudah tentu larangan tersebut menimbulkan 
kekhawatiran bahwa hal itu akan memberi dampak yang tidak baik terhadap 
mata pencaharian mereka. 

1175. Kata-kata ‘An Yadin berarti: (1) Atas kemauan sendiri dan sebagai 
pengakuan atas kekuasaan Islam yang lebih unggul. (2) Dengan uang tunai 
dan bukan berupa angsuran. (3) Menganggapnya sebagai suatu anugerah dari 
kaum Muslimin; ‘An berarti oleh sebab; dan kata Yad menunjukkan kekuasaan 
dan anugerah (Lane). Ayat ini mengisyaratkan kepada kaum Ahlulkitab yang 
berdiam di negeri Arab. Seperti halnya orang-orang musyrik, mereka ini 
pun telah memusuhi Islam secara aktif dan merencanakan serta mengadakan 
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R. 5 30.Dan fl orang-orang Yahudi 
berkata, “Uzair 1176 adalah anak 
Allah” dan orang-orang Nasrani 
berkata, “Al-Masih adalah anak 
Allah.” Ini hanya perkataan 
mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru-niru perkataan 
orang-orang katir yang terdahulu. 
Allah membinasakan mereka. 
Betapa jaah mereka dipalingkan.* 



a. 


2 : 117; 5 : 18; 10 : 69. 


persekongkolan untuk memusnahkan Islam. Oleh sebab itu Kaum Muslimin 
telah diperintahkan untuk berperang dengan mereka, kecuali jika mereka 
menyetujui untuk hidup sebagai rakyat yang setia dan suka damai. 

Jizyah adalah semacam pajak yang dikenakan kepada orang-orang yang 
bukan-Muslim sebagai warganegara yang bebas dalam Negara Islam, sebagai 
imbalan terhadap perlindungan yang mereka nikmati. Dapat dicatat, bahwa 
kebalikan dari Jizyah yang dikenakan kepada orang-orang non-Muslim, 
ada pajak yang jauh lebih berat ialah Zakat yang dikenakan kepada kaum 
Muslimin, dan di samping membayar zakat, mereka harus pula menjalani 
tugas kemiliteran. Sedangkan orang-orang non-Muslim dibebaskan dari 
kewajiban itu. Dengan demikian, dari satu segi orang-orang non-Muslim 
menerima perlakuan lebih baik, sebab mereka hanya diwajibkan membayar 
pajak yang lebih ringan dan mereka bebas pula dari kewajiban kemiliteran. 

Kata Saghirun mengungkapkan bahwa kedudukan mereka secara politis 
ada di bawah, tetapi selain itu mereka menikmati semua hak kemasyarakatan 
yang setaraf dengan kaum Muslimin. Musyrikin Arab, orang-orang Yahudi, 
dan Nasrani yang hidup bertetangga dengan mereka, merupakan musuh- 
musuh Islam yang utama. Sesudah membahas hubungan orang-orang 
beriman dengan kaum musyrikin, dengan ayat ini surah At-Taubah menrbahas 
hubungan mereka dengan para Ahlulkitab, khususnya berkaitan dengan 
kepercayaan-kepercayaan dan akidah-akidah mereka. 

1176. ‘Uzair atau Ezra hidup pada abad kelima sebelum Masehi. Ia adalah 
keturunan Seraya, imam agung, dan karena ia sendiri pun anggota Dewan 
Imam dan dikenal sebagai Imam Ezra. Ia termasuk seorang tokoh terpenting di 
masanya dan mempunyai pengaruh yang luas sekali dalam mengembangkan 
agama Yahudi. Ia mendapat kehormatan khas di antara nabi-nabi Israil. 
Orang-orang Yahudi di Medinah dan suatu mazhab Yahudi di Hadramaut, 
mempercayainya sebagai anak Allah. Para Rabhi (pendeta-pendeta Yahudi) 
menghubungkan namanya dengan beberapa lembaga-lembaga penting. 
Renan mengemukakan dalam mukadimah bukunya “History of the People 
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31.Mereka telah menjadikan 
para ulama mereka dan para rahib 
mereka 1177 sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah. Dan begitu juga 
mereka memperlakukan Al-Masih 
ibnu Maryam, padahal "mcrcka 
tidak diperintahkan kecuali su- 
paya mereka menyembah Tuhan 
Yang Tunggal. Tidak ada Tuhan 
kecuali Dia. Mahasuci Dia dari 
apa yang mereka persekutukan. 

32. 6 Mereka hendak memadam- 
kan cahaya Allah dengan mulut 
mereka, tetapi Allah menolak 
bahkan menyempurnakan ca- 
haya-Nya, walaupun orang-orang 
kafir tidak menyukai. 1178 

33. c Dia-lah Yang telah me- 
ngutus Rasul-Nya dengan 
petunjuk dan agama yang benar, 
supaya Dia memenangkannya 
di atas semua agama walaupun 
orang-orang musyrik tidak me- 
nyukainya. 1179 
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of Israel ” bahwa bentuk agama Yahudi yang-pasti dapat dianggap berwujud 
semenjak masa Ezra. Dalam kepustakaan golongan Rabbi, ia dianggap patut 
jadi wahana pengemban syariat seandainya syariat itu tidak dibawa oleh Nabi 
Musa As. Ia bekerjasama dengan Nehemya dan wafat pada usia 120 tahun di 
Babil (Yew. Enc. & Enc. Bib). 

1177. Ahbar adalah ulama-ulama Yahudi dan Ruhban adalah para rahib 
agama Nasrani. 

1178. Orang-orang Nasrani yang berdiam di tanah Arab telah menghasut 
orang-orang kuat seagama mereka di Siria, dan dengan pertolongan mereka 
mencoba untuk memadamkan cahaya Islam yang telah dinyalakan Tuhan di 
tanah Arab. Orang-orang Yahudi pun pemah berupaya semacam itu, dengan 
menghasut orang-orang Parsi untuk bangkit melawan Rasulullah Saw. 

1179. Para mufassir Al-Qur’an sepakat bahwa, seperti dikemukakan 
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34. Wahai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya "ke- 
banyakan para ulama dan para 
rahib itu makan harta orang 
dengan cara tidak benar, dan 
mereka hncnghalangi dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang 
menimbun emas, perak dan tidak 
membelanjakannya di jalan 
Allah, maka berilah mereka kabar 
gembira tentang azab yang pedih. 

35. Pada hari ketika emas dan 
perak akan dipanaskan di dalam 
Api Jahanam, lalu dahi mereka, 
lambung mereka dan punggung 
mereka akan dicap-bakar dengan- 
nya, 1180 dan akan dikatakan ke- 
pada mereka, “Inilah apa yang 
telah kamu timbun untuk dirimu, 
karena itu rasakanlah apa yang 
telah kamu timbun!” 
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dalam sebuah hadis Rasulullah Saw, kemenangan Islam pada akhimya akan 
teijadi di masa Masih Mau’ud As (Jarir), manakala semua agama yang 
beraneka ragam akan bangkit dan akan berusaha sekeras-kerasnya untuk 
menyiarkan ajaran mereka sendiri. Cita-cita dan asas-asas Islam yang luhur 
sudah mulai semakin bertambah diakui, dan hari itu tidak jauh lagi bila Islam 
akan memperoleh kemenangan atas semua agama lainnya dan pengikut- 
pengikut agama-agama itu akan masuk ke dalam haribaan Islam dalam 
jumlah besar. 

1180. Ungkapan ini nampaknya mengandung arti kiasan. Ketika karena 
bakhil dan sombong seorang yang kaya enggan menolong orang yang 
memerlukan pertolongan, dahinya dikuncupkan sehingga menimbulkan 
kerut-kerut. Kemudian ia berpaling ke samping dan akhimya dengan nama 
menghina, ia memperlihatkan punggungnya kepada orang yang meminta 
pertolongan kepadanya. Dengan tepat sekali keadaan itu dikemukakan bahwa 
dahi, lambung, dan punggung, akan dicap-bakar. 

1181. Baik tahun-tahun Qamariah (perhitungan menumt peredaran 
bulan) maupun Syamsiah (perhitungan menumt peredaran matahari) terdiri 
atas duabelas bulan. 
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36. Sesungguhnya bilangan bu- 
lan pada sisi Allah adalah dua 
belas bulan, 1181 menurut ketetapan 
Allah sejak hari Dia menciptakan 
seluruh langit dan bumi, di 
antaranya ada empatyang suci. 1182 
Itulah agama yang teguh, karena 
itu janganlah kamu menganiaya 
dirimu sendiri pada bulan-bulan 
tersebut. Dan pada bulan-bulan 
lain perangilah orang-orang 
musyrik itu semua sebagaimana 
mereka semua memerangimu, 
dan ketahuilah, bahwasanya Allah 
beserta orang-orang bertakwa. 

37. Sesungguhnya penang- 
guhan 1183 bulan suci itu meru- 
pakan tambahan dalam kekahran, 
dengan itu orang-orang yang 
katir disesatkan. Setahun mereka 
menghalalkannya dan di tahun 
yang lain mereka mengharam- 
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1182. Empat bulan suci itu ialah Zulqa’dah, Zulhijah, Muharram dan 
Rajab. 

1183. Yang dimaksudkan dalam ayat ini, suatu kebiasaan lama bangsa 
Arab sebelum Islam. Masa tiga bulan yang berturut-turut ialah Zulka’dah, 
Zulhijjah, dan Muharram adakalanya dirasakan oleh mereka sebagai 
suatu masa yang terlalu panjang untuk menahan diri dari gerakan-gerakan 
militer mereka yang buas itu. Oleh karenanya dengan tujuan membebaskan 
diri mereka dari pembatasan bulan-bulan suci itu, adakalanya mereka 
memperlakukan salah satu bulan suci, seperti bulan biasa dan suatu bulan 
biasa, seperti bulan suci. 
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kannya, supaya mereka dapat 
menyesuaikan dengan bilangan 
bulan yang dinyatakan suci 
oleh Allah, dengan demikian 
mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. "Pcrbuatan 
mereka yang buruk itu ditampak- 
kan indah kepada mereka. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum katir.* 

38. Wahai orang-orang yang 
beriman, apa yang terjadi atas diri 
kamu sehingga ketika dikatakan 
kepadamu, “Berangkatlah iintuk 
berjihad di jalan Allah”, kamu 
lebih berat ke bumi? 1184 Apakah 
kamu *lebih mencintai kehidupan 
dunia dari pada akhirat? Padahal 
"kcscnangan hidup di dunia ini 
hanya sedikit dibandingkan de- 
ngan di akhirat. 

39. Jika kamu tidak berangkat 
untuk berjihad, Dia akan meng- 
azabmu dengan azab yang pedih 
dan akan menggantimu dengan 
kaum lain dan kamu tak akan 
merugikan Dia sedikit pun, 
dan Allah berkuasa atas segala 
sesuatu. 
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1184. Yang dimaksudkan ialah gerakan militer ke Tabuk, sebuah kota 
kecil yang terletak hampir di pertengahan jalan antara Medinah dan Damsyik. 
Telah disampaikan berita kepada Rasulullah Saw bahwa orang-orang Yunani 
dari Kerajaan Romawi Timur, yang dikenal sebagai orang-orang Romawi, 
telah berhimpun di perbatasan Syria. Dengan memimpin suatu pasukan 

* Yang dimaksud dengan 'nasV' (penangguhan) adalah, bahwa sebelum Islam, orang-orang Arab 
gemar merubah-rubah bulan-bulan yang dimuliakan sesuka hati, agar mereka dapat melakukan 
perbuatan yang dilarang pada bulan-bulan yang dimuliakan itu seperti berperang dan lain-lainnya. 
Sesudah itu mereka menetapkan beberapa bulan lain sebagai bulan-bulan yang dimubakan. 
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40.Jika kamu tidak meno- 
longnya, maka sungguh Allah 
telah menolongnya ketika ia 
diusir oleh orang-orang kalir, 
sedangkan ia adalah yang kedua 
dari yang dua ketika keduanya 
berada dalam gua, lalu ia berkata 
kepada temannya, “Janganlah 
engkau sedih sesungguhnya 
Allah beserta kita”, lalu "Allah 
menurunkan ketenteraman-Nya 
kepadanya 1185 dan menolongnya 
dengan lasykar-lasykar yang 
kamu tidak melihatnya, dan 
Dia menjadikan perkataan 
orang-orang yang katir itu ren- 
dah sedangkan Kalimah Allah 
itulah yang tertinggi, dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 1186 
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yang berjumlah sekitar tiga puluh ribu orang, Rasulullah Saw meninggalkan 
Medinah pada tahun kesembilan Hijrah. Oleh sebab banyak kesusahan yang 
harus diderita oleh tentara Islam dalam perjalanan yang jauh lagi sulit itu, 
maka tentara itu mendapat julukan Jaisy ul- ’Usrah, yaitu pasukan yang 
menderita. 

1185. Kata pengganti nama hi (nya) dalam anak kalimat “ ketenteraman- 
Nya kepadanya ” dapat mengisyaratkan kepada Hadhrat Abubakar 
r.a., karena selama itu Rasulullah Saw sendiri senantiasa dalam keadaan 
setenang-tenangnya. Sedangkan kata pengganti “nya” dalam anak kalimat 
“menolongnya” bagaimanapun juga mengisyaratkan kepada Rasulullah Saw. 
Dipergunakannya kata-kata pengganti nama dengan cara berpencaran ini, 
dikenal sebagai Intisyar al-Dama ’ir dan sudah lazim dalam bahasa Arab. 
Lihat QS.48:10. 

1186. Yang dimaksud oleh ayat ini ialah hijrah Rasulullah Saw dari Mekah 
ke Medinah ketika beliau didampingi oleh Hadhrat Abubakar r.a. berlindung 
di sebuah gua yang disebut Tsaur. Ayat ini menjelaskan martabat rohani amat 
tinggi Hadhrat Abubakar r.a., yang telah disebut sebagai “salah satu di antara 
dua orang” dengan disertai Allah Swt dan Allah Swt sendiri meredakan rasa 
ketakutannya. Telah tercatat dalam sejarah bahwa ketika berada dalam gua 
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41. Berangkatlah baik ringan 
maupun berat 1187 dan "bcrj ihadlah 
dengan hartamu dan jiwamu di 
jalan Allah. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. 

42. Seandainya itu mempakan 
keutungan yang dekat dan per- 
jalanan yang pendek, niscaya 
mereka akan mengikuti engkau, 
akan tetapi perjalanan berat itu 
terasa amat jauh 1188 bagi mereka. 
Dan mereka akan bersumpah 
dengan nama Allah seraya me- 
ngatakan, “Seandainya kami 
mampu, niscaya kami pun akan 
keluar untuk berangkat bersama 
kamu.” Mereka membinasakan 
diri sendiri; dan Allah mengeta- 
hui bahwa sesungguhnya mereka 
benar-benar pendusta. 

43. Allah akan menghilang- 
kan 1189 akibat-akibat buruk 
kesalahan engkau. Mengapa eng- 
kau mengizinkan mereka tinggal 
di belakang sebelum nyata ke- 
pada engkau orang-orang yang 
benar dan engkau mengetahui 
orang-orang yang berdusta? 
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Hadhrat Abubakar r.a. mulai menangis, dan ketika ditanya oleh Rasulullah 
Saw mengapa ia menangis, ia menjawab: “Aku tidak menangisi hidupku, ya 
Rasulullah, sebab jika aku mati, ini hanya menyangkut satu jiwa saja, tetapi 
jika engkau mati, ini akan merupakan kematian Islam dan kematian seluruh 
umat Islam.”(ZurqanT). 

1187. Kata-kata “ringan maupun berat” dapat berarti: muda atau tua; 
seorang diri atau dalam rombongan; berjalan kaki atau menunggang kuda; 
dengan persenjataan dan perbekalan yang memadai atau dengan perlengkapan 
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44. Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian ' 
tidak akan meminta izin kepada yp\\yJ . o'>*-7" 

engkau agar dikecualikan dari 
berjihad dengan harta mereka dan 
jiwa mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang 
bertakwa. 



45. Sesungguhnya yang me- 
minta izin kepada engkau agar 
dikecualikan hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan Hari Kemudian, dan 
hati mereka ragu-ragu hingga 
mereka bimbang dalam keraguan 
mereka. 
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46. Dan seandainya mereka ber- 
maksud pergi untuk berperang, 
niscaya mereka akan menyiapkan 
perlengkapan untuk itu; tetapi 
Allah tidak menyukai keberang- 
katan mereka. Karena itu Dia 
menahan mereka dan dikatakan 
kepada mereka, “Duduklah di ru- 
mah bersama-sama orang-orang 
yang duduk.” 






yang tidak memadai dan perbekalan yang sangat minim, dan sebagainya. 

1188. Perjalanan itu amat susah dan memayahkan. Lasykar Islam harus 
berjalan di tengah cuaca panas terik, sejauh kurang lebih dua ratus mil ke 
tapal batas Siria, untuk menghadang satu kekuatan musuh yang besar. Saat itu 
pun sedang musim panen dan pohon-pohon pun mengandung buah-buahan 
yang lebat lagi ranum. 

1189. Ungkapan bahasa Arab ‘Afa Allah ‘anka bukan berarti ada 
tindakan ampunan terhadap sesuatu dosa yang diperbuat oleh Rasulullah Saw, 
melainkan ini menunjukkan betapa cinta dan kasih Tuhan terhadap beliau. 
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47. Seandainya mereka keluar 
bersamamu, "mcrcka tidak akan 
menambah bagimu selain ke- 
rusakan, dan niscaya mereka akan 
bergegas mondar-mandir di tengah- 
tengahmu menginginkan timbul- 
nya btnah di antaramu. Sementara 
di kalangan kamu pun ada yang 
suka mencuri dengar berita- 
berita mereka lalu menyampai- 
kannya kepada pihaknya, dan 
Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang aniaya. 

48.Sungguh mereka meng- 
hendaki timbulnya htnah 
sebelumnya dan mereka memutar- 
balikkan perkara terhadap engkau 
hingga datanglah kebenaran 
dan menanglah keputusan 
Allah sedangkan mereka tidak 
menyukai-nva. 

49.Dan di antara mereka ada 
orang yang berkata, “Izinkanlah 
aku tinggal di belakang dan 
janganlah engkau mengujiku.” 
Perhatikanlah, mereka telah jatuh 
ke dalam ujian, dan sesungguhnya 
Jahanam meliputi orang-orang 
kafir. 
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50. Jika engkau mendapat su- 
atu kebaikan hal itu menyedihkan 
mereka, tetapi jika engkau di- 
timpa suatu musibah, mereka 
berkata, “Sungguh Kami sebelum- 
nya telah melakukan tindakan 
pencegahan lebih dahulu”, dan 
mereka berpaling seraya ber- 
gembira. 

51. Katakanlah kepada mereka, 
“Tidak akan ada sesuatu pun 
menimpa kami kecuali apa yang 
telah Allah tetapkan bagi kami. 
Dia Pelindung kami. Dan kepada 
Allah-lah hendaknya orang-orang 
mukmin bertawakal.” 
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52.Katakanlah, “Tidak ada 
sesuatu yang kamu nantikan bagi 
kami kecuali salah satu dari dua 
kebaikan, 1190 sementara kami 
pun menanti bagimu agar Allah 
menimpakan azab kepadamu dari 
sisi-Nya atau dengan tangan kami, 
maka tunggulah; sesungguhnya 
kami pun besertamu termasuk 
orang-orang yang menunggu.” 
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1190. Hanya ada satu kemungkinan bagi seorang Muslim sejati: mati di 
medan perang atau memperoleh kemenangan. Tidak ada pilihan lain baginya. 


704 








Juz 10 


AL-TAUBAH 


Surah 9 


5 3. Katakanlah, “Belanj akanlah 
dengan rela atau pun dengan 
terpaksa, ini sama sekali tidak 
akan pernah diterima 1191 darimu. 
Sesungguhnya kamu adalah kaum 
yang durhaka.” 

54. Dan tidak ada yang meng- 
halangi diterimanya sumbangan 
dari mereka, kecuali karena se- 
sungguhnya mereka tidak ber- 
iman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan "mcrcka tidak mendiri- 
kan shalat kecuali dengan malas, 
dan mereka tidak membelanja- 
kan harta di jalan Allah kecuali 
dengan enggan. 

55. Maka 'janganlah menak- 
jubkan engkau harta mereka dan 
jangan pula anak-anak mereka. 
Sesungguhnya Allah hanya hen- 
dak mengazab mereka dengan 
itu 1192 dalam kehidupan di dunia 
ini dan supaya jiwa mereka me- 
layang selagi mereka dalam 
keadaan kafir. 
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1191. Jenis hukuman yang ditimpakan kepada orang-orang munahk 
patut diperhatikan secara khusus. Tidak ada denda yang dikenakan kepada 
mereka, mereka tidak dipenjarakan, dan tidak pula dikenai hukuman yang 
biasa diberikan kepada pelanggar-pelanggar semacam itu. Kepada mereka 
hanya diberitahukan bahwa zakat, yang merupakan sarana untuk mensucikan 
jiwa mereka itu, tidak akan diterima dari mereka. Hal itu menunjukkan bahwa 
perlakuan Rasulullah Saw terhadap orang-orang munahk tidak didorong oleh 
pertimbangan-pertimbangan dari sisi keuangan atau pertimbangan duniawi. 
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56. Dan mereka bersumpah 
dengan nama Allah bahwasanya 
mereka dari golongan kamu, 
padahal mereka bukan dari 
golongan kamu tetapi mereka itu 
kaum yang pengecut. 

57. Seandainya mereka mene- 
mukan suatu tempat berlindung 
atau gua-gua atau lubang-lubang 
yang dapat dimasuki, niscaya 
mereka akan berpaling kepadanya 
dan mereka lari tunggang lang- 
gang. 

58. Dan di antara mereka ada 
"yang mencela engkau tentang 
pembagian sedekah-sedekah. Jika 
diberikan kepada mereka seba- 
gian darinya mereka bergembira, 
tetapi jika mereka tidak diberi 
bagian darinya serta-merta me- 
reka menjadi marah. 

59. Dan seandainya mereka 
senang hati dengan apa yang telah 
diberikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada mereka dan berkata, 
“Cukuplah Allah bagi kami, Allah 
akan memberikan kepada kami 
sebagian dari karunia-Nya dan 
begitu pula Rasul-Nya; sesung- 
guhnya hanya kepada Allah-lah 
kami berharap. ” 
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a 9 : 79 . 


1192. Orang-orang munahk diperingatkan bahwa kekayaan mereka dan 
anak-anak mereka, yang menjadi penyebab mereka tidak ikut berperang, akan 
menjadi sumber siksaan rohani yang amat sangat bagi mereka. Anak-anak 
mereka itu akan memeluk agama yang dibenci oleh mereka (yaitu agama 
Islam) dan anak-anak mereka akan membelanjakan kekayaan mereka untuk 
memajukan dan memperkuat agama itu. 
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60.Sesungguhnya sedekah- 
sedekah 1193 itu adalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, petugas-petugas dalam 
urusan itu, orang-orang yang 
dipikat hatinya, untuk membe- 
baskan hamba sahaya, mereka 
yang terlilit hutang, para mujahid 
di jalan Allah, dan musahr, yang 
demikian itu ketetapan dari Allah. 
Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

61.Dan di antara mereka ada 
yang menyakiti Nabi dengan me- 
ngatakan, “Ia hanyalah kuping.” 1194 
Katakanlah, “Ya, Ia kuping untuk 
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1193. Sadaqat di sini berarti sedekah yang wajib, yaitu zakat. Ayat ini 
memberi batasan tentang tujuan-tujuan zakat dan tentang orang-orang yang 
untuk mereka zakat itu harus diberikan, yaitu: (a) Fuqara’ (dari akar kata 
faqara yang berarti, sesuatu mematahkan tulang belakangnya - Lane) yaitu 
mereka yang menderita kemiskinan atau penyakit. (b) Masakin ialah mereka 
yang mempunyai kesanggupan bekerja, tetapi tidak mempunyai sarananya, (c) 
mereka yang diberi tugas mengumpulkan zakat atau menangani pembukuan 
atau menjalankan tugas yang berhubungan dengan itu; (d) orang-orang yang 
bam masuk Islam (mualat) yang memerlukan santunan; (e) hamba-sahaya, 
tawanan-tawanan perang, dan orang-orang lain semacam itu, yang harus 
membayar uang diat (tebusan) untuk memperoleh kebebasan; (f) mereka 
yang tidak mampu membayar hutang mereka, atau telah menderita kerugian 
luar biasa dalam pemiagaan mereka dan sebagainya; (g) suatu amal bakti 
mulia; (h) mereka yang menjadi terlantar waktu mengadakan perjalanan oleh 
karena kekurangan uang, atau mereka yang menempuh perjalanan untuk 
mencari ilmu pengetahuan atau untuk memperkokoh hubungan-hubungan 
kemasyarakatan. 

1194. Udzun (secaraharhahberarti telinga) mengandungpengertian orang 
yang mendengarkan dan mempercayai segala yang dikatakan kepadanya. 
Salah satu di antara sekian banyak sebutan menghina dan merendahkan 
Rasulullah Saw dilontarkan oleh mereka yang memhtnah beliau, yaitu bahwa 
beliau mendengarkan dan mempercayai sebagai benar semua laporan yang 
disampaikan kepada beliau, seolah-olah beliau menjadi alat dengar belaka. 
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kebaikan kamu, ia beriman kepada 
Allah dan mempercayai orang- 
orang mukmin, dan "rahmat bagi 
orang-orang yang telah beriman 
di antaramu.” Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasul Allah bagi 
mereka azab yang pedih. 

62. ''Mercka bersumpah kepa- 
damu dengan nama Allah untuk 
menyenangkanmu, padahal Allah 
dan Rasul-Nya lebih berhak agar 
mereka menyenangkan-Nya, se- 
andainya mereka orang-orang 
yang beriman. 

63. Apakah mereka tidak me- 
ngetahui bahwa 'barangsiapa me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguh baginya ada api 
Jahanam, mereka akan tinggal 
lama di dalamnya, itulah kehina- 
an yang besar. 

64. Orang-orang munahk kha- 
watir 1195 kalau suatu Surah diturun- 
kan mengenai mereka menga- 
barkan kepada mereka tentang 
apa yang ada dalam hati mereka. 
Katakanlah, “Teruslah kamu ber- 
olok-olok, sesungguhnya Allah 
akan me-nampakkan apa yang 
kamu khawatirkan itu.” 


a 9 : 128; 21 : 108. 
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1195. Sebenamya orang-orang munahk tidak menaruh kekhawatiran 
semacam itu sedikit pun sebab mereka tidak mempercayai beliau sebagai 
penerima wahyu dari Allah Swt. Ayat ini hanya mengisyaratkan kepada olok- 
olok dan ejekan mereka. 
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65. Dan jika engkau mena- 
nyakan kepada mereka niscaya 
"mcrcka akan menjawab, “Se- 
sungguhnya kami hanyalah be- 
rsenda-gurau dan bermain-main.” 
Katakanlah, “Apakah terhadap 
Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul- 
Nya kamu berolok-olok?” 

66. Uanganlah kamu menge- 
mukakan dalih, sungguh kamu 
ingkar setelah kamu beriman. 
Jika Kami memaatkan suatu 
golongan dari antaramu, Kami 
akan mengazab golongan lain 
karena sesungguhnya mereka 
orang-orang yang berdosa. 

67. Orang-orang munafik 1196 
laki-laki dan orang-orang mu- 
nafik perempuan itu sebagian 
mereka sama dengan sebagian 
lainnya, mereka menyuruh me- 
ngerjakan keburukan, melarang 
kebaikan, dan mereka menahan 
tangan mereka dari infaq di jalan 
Allah. "Mereka melupakan Allah 
karena itu Dia pun melupakan 1197 
mereka. Sesungguhnya orang- 
orang munahk itu merekalah 
orang-orang durhaka. 
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a 2 : 45. b 56 : 8. c 59 : 20. 


1196. Kata Munafiq berasal dari al-Nafaq yang berarti, lubang atau lorong 
di dalam tanah yang menjurus ke suatu tempat keluar melalui suatu mulut 
liang pada ujung yang lain dan kata al-Nifaq berarti, memasuki keimanan dari 
satu pintu dan meninggalkannya melalui pintu yang lain (Aqrab). 


709 








Juz 10 


AL-TAUBAH 


Surah 9 


68. "Allah menjanjikan kepada 
orang-orang munahk laki-laki, 
orang-orang munahk perempuan, 
dan kepada orang-orang kafir api 
Jahanam, mereka akan tinggal 
lama di dalamnya. Itu cukup bagi 
mereka, Allah melaknat mereka, 
dan bagi mereka azab yang sangat 
lama. 


jl a '' 3 OjLa-U.l13 
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69. Seperti orang-orang se- 
belummu, mereka itu lebih kuat 
dari kamu dan lebih banyak 
dalam harta-benda serta anak- 
anak. Mereka telah menikmati 
bagian mereka, dan kamu pun 
telah menikmati bagianmu se- 
bagaimana orang-orang yang 
sebelummu telah menikmati 
bagian mereka. Dan kamu asyik 
bercakap kosong sebagaimana 
mereka asyik bercakap kosong. 
*Mereka itulah orang-orang yang 
telah sia-sia amalnya di dunia dan 
akhirat. Dan mereka itulah orang- 
orang yang rugi. 


j jJ' Q-< 
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°4 : 146. *15 : 106. 


1197. Kata Nis-yan yang pada umumnya berarti “kelupaan”, sebenamya 
berarti tidak lagi memikirkan seseorang atau suatu barang, baik karena 
hilangnya ingatan atau karena kelalaian atau melupakannya dengan sengaja. 
Bila dipakai untuk Tuhan kata itu berarti pemutusan hubungan-Nya dengan 
seorang hamba-Nya dengan jalan menghukum atau tidak lagi mengingatnya 
dengan perasaan cinta dan kasih-sayang (Mufradat). 
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70. "Apakah tidak sampai 
kepada mereka berita mengenai 
orang-orang sebelum mereka, 
yaitu kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud, 
Ibrahim, penduduk Madyan, 
dan negeri-negeri yang telah 
dibinasakan? 1198 Telah datang 
kepada mereka Rasul-rasul me- 
reka dengan tanda-tanda yang 
nyata. Maka Tmkanlah Allah 
Yang telah menganiaya mereka, 
melainkan merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri. 

71. Dan, orang-orang mukmin 
laki-laki dan orang-orang mukmin 
perempuan satu sama lain ber- 
sahabat. f Mereka menyuruh ke- 
pada kebaikan, mencegah dari 
kejahatan, ‘Tncndirikan shalat, 
'membayar zakat, dan Ynenaati 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
itulah orang-orang yang akan 
dikasihi Allah. Sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana. 

72. g Allah telah menjanjikan 
kepada orang-orang mukmin laki- 
laki dan orang-orang mukmin 
perempuan, kebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai, merekakekaldi dalamnya, 
dan tempat-tempat tinggal yang 
baik di dalam kebun-kebun 
abadi. Dan, Acridhaan Allah-lah 
yang paling besar. Hal demikian 
itu kemenangan yang amat besar. 
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rf Lihat 2 : 4. Yihat 2 : 44. 4ihat 8 : 2. g Lihat 2 : 26. 4 : 16; 5 : 3; 9 : 22; 57 : 21. 
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73. "Hai Nabi! Berjihadlah 
terhadap 1199 orang-orang kafir 
dan orang-orang munalik serta 
bersikap keraslah terhadap 
mereka. Tempat tinggal mereka 
adalah Jahanam dan seburuk- 
buruk tempat kembali. 

74. Mereka bersumpah dengan 
narna Allah bahwa mereka tidak 
mengatakan sesuatu, padahal 
sebenamya mereka telah me- 
ngatakan perkataan ingkar dan 
mereka telah ingkar sesudah 
memeluk Islam. Dan mereka 
sangat menginginkan sesuatu 
seperti ini yang tidak dapat 
mereka capai. Dan mereka itu 
tidaklah menaruh dendam ke- 
pada orang-orang yang beriman 
kecuali karena Allah dan Rasul- 
Nya telah menjadikan mereka 
kaya 1200 dengan karunia-Nya. 
Maka, jika mereka bertobat, itu 
lebih baik bagi mereka, tetapi 
jika mereka berpaling, Allah akan 
mengazab mereka dengan azab 
yang pedih di dunia maupun di 
akhirat, dan tidak akan ada bagi 
mereka di bumi ini seorang 
sahabat dan tidak pula penolong. 
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a 66 : 10 . 


1198. Sodom dan Gomora (Kejadian 19:24-25). Situsnya (letaknya) 
diduga berada di Laut Mati (Jew. Enc. pada kata Sodom). Al-Qur’an 
mengemukakan bahwa tempat itu terletak pada atau di dekat “jalan yang 
tetap” (QS. 15:75-77). 

1199. Jihad (kata masdar dari Jahada yang berarti: ia berusaha keras 
atau berjuang dengan segala kemampuan yang ada padanya untuk mencapai 
sesuatu tujuan) pada umumnya dipergunakan dalam Al-Qur’an dalam 
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75.Dan di antara mereka ada 
yang berjanji kepada Allah de- 
ngan berkata, “Seandainya Dia 
memberikan sebagian karunia- 
Nya kepada kami, pasti kami 
akan bersedekah dan pasti kami 
akan menjadi orang-orang yang 
saleh.” 


(j-j LLo I <UL>1 3 
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76. Tetapi tatkala Dia mem- 
berikan kepada mereka sebagian 
dari karunia-Nya mereka menjadi 
bakhil dengannya dan mereka 
berpaling dengan benci. 

77. Maka Dia mengakibatkan 
mereka mengidap kemunabkan 
di dalam hati mereka sampai 
hari ketika mereka bertemu 
dengan-Nya, karena mereka telah 
menyalahi janji kepada Allah 
dengan apa yang mereka janjikan 
kepada-Nya dan karena mereka 
telah berdusta. 
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78.Apakah mereka tidak me- 
ngetahui bahwa "Allah menge- 
tahui rahasia mereka serta per- 
undingan rahasia mereka dan 
bahwasanya Allah Maha Menge- 
tahui segala yang gaib? 




a 6 :4; 11 : 6; 25 : 7; 28 : 70. 


arti ini. Tidak disebutkan bagaimana seharusnya Rasulullah Saw berjuang 
menghadapi orang-orang munahk. Tetapi tidak ada hal yang mengisyaratkan 
bahwa kata Jihad di sini berarti berperang dengan pedang (atau senjata). Pada 
hakikatnya Rasulullah Saw tidak pernah mengadakan perang terhadap orang- 
orang munahk. 

1200. Dengan kedatangan Rasulullah Saw di Medinah, kemakmuran 
kota itu meningkat sekali, perdagangannya berkembang, dan penduduknya 
menjadi kaya-raya. 
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79. Orang-orang munajik ialah 
"yang mencela orang-orang muk- 
min yang memberi sedekah 
dengan suka rela, dan juga men- 
cela orang-orang yang tidak 
mendapatkan apa pun untuk di- 
berikan selain hasil jerih payah 
mereka. 1201 Lalu mereka mence- 
moohkan mereka itu. Allah akan 
membalas cemoohan mereka, dan 
bagi mereka azab yang pedih. 

80 . Baik engkau ''mcmintakan 
ampunan bagi mereka atau pun 
engkau tidak memintakan am- 
punan bagi mereka; sekalipun 
engkau memintakan ampunan 
bagi mereka tujuh puluh kali, 

Allah tidak akan pernah meng- 
ampuni mereka. 1202 Hal demikian 
itu karena mereka ingkar kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang durhaka. 

a 9 : 58*63 : 7. 


1201. Seorang orang Islam yang miskinbemamaAbu ‘Aqil mendermakan 
hanya beberapa butir korma saja dari hasil pekerjaannya sepanjang hari, ia 
dicemoohkan oleh orang-orang munahk atas pemberiannya yang amat sedikit 
itu. 

1202. Bilangan “tujuh puluh” tidak berarti satu jumlah tertentu, 
melainkan dipergunakan di sini untuk menekankan bahwa orang-orang 
munahk yang telah ditadirkan akan binasa itu sekali-kali tidak akan diberi 
ampun, betapapun banyaknya Rasulullah Saw memohonkan ampunan bagi 
mereka. 
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81. "Orang-orang yang di- 
biarkan tinggal di belakang 
duduk-duduk di rumah mereka, 
merasa gembira, bertentangan 
dengan perintah Rasul Allah 
karena mereka tidak suka 
berjihad di jalan Allah dengan 
harta mereka dan jiwa mereka. 
Dan mereka berkata, “Janganlah 
kamu berangkat dalam panas 
terik.” Katakanlah, “Api Jahan- 
nam lebih hebat panasnya!” 
seandainya mereka mengerti. 

82. Maka hendaklah mereka 
sedikit tertawa dan banyak 
menangis, 1203 sebagai balasan 
atas apa yang senantiasa mereka 
usahakan. 

83. Maka jika Allah mengem- 
balikan engkau kepada segolong- 
an di antara mereka, dan mereka 
meminta izin kepada engkau 
untuk keluar berperang bersama 
engkau maka katakanlah kepada 
mereka, “Kamu sekali-kali tidak 
boleh keluar bersamaku dan 
kamu sekali-kali tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku 
untuk berjihad. Sesungguhnya 
kamu menyukai duduk di rumah 
sejak awal, karena itu duduklah 
kamu bersama-sama orang-orang 
yang tinggal di belakang.” 
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a 9 : 87, 93. 

1203. Temyata ayat ini tidak mengandung suatu perintah. Ayat ini hanya 
berisi nubuatan bahwa waktu akan segera tiba manakala orang-orang rnunahk 
akan “sedikit tertawa dan banyak menangis. ” 
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84. Dan janganlah engkau 
sekali-kali menyalatkan jenazah 
seseorang yang mati di antara 
mereka dan jangan pula engkau 
berdiri berdoa di atas kuburannya. 
Sesungguhnya mereka kalir 
kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan mereka mati dalam keadaan 
durhaka. 

85. "Dan janganlah harta me- 
reka dan anak mereka membuat 
engkau takjub. Allah hanya ingin 
mengazab mereka dengan itu di 
dunia dan supaya jiwa mereka 
melayang sedang mereka dalam 
keadaan katir. 

86. Dan apabila suatu surah 
diturunkan yang memerintah- 
kan supaya, “Berimanlah kamu 
kepada Allah dan berjihadlah 
bersama Rasul-Nya” maka orang- 
orang kaya di antara mereka 
meminta izin kepada engkau dan 
berkata, “Tinggalkanlah kami 
bersama orang-orang yang duduk 
di belakang. ” 1204 


*J ^3 'ji cALc 'i) 3 

t 9 




* u 9 , 




3 j 6' 


S 4)L 6' Sjji U-JjS' Li 3 


a 9 : 55. 


1204. Kata-kata itu tidak perlu diartikan benar-benar diucapkan oleh 
orang-orang munahk. Kata-kata ini hanya menyatakan satu keadaan yang 
menyiratkan bahwa mereka datang kepada Rasulullah Saw dengan berbagai 
alasan supaya dapat tinggal di belakang (tidak ikut perang -pent). 
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87/'Mereka menyukai berada 
bersama yang tinggal duduk- 
duduk di belakang 1205 dan *hati 
mereka dimeterai 1206 sehingga 
mereka tidak mengerti. 

88. 'Tctapi Rasul itu dan orang- 
orang beriman yang besertanya 
telah berjihad di jalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwa 
mereka; dan mereka itulah orang- 
orang yang akan memperoleh 
segala kebaikan, dan mereka 
itulah orang-orang yang akan 
menang. 

89/Allah telah menyediakan 
bagi mereka kebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai, mereka akan kekal di 
dalamnya, inilah kemenangan 
yang besar. 

90.Dan telah datang orang- 
orang yang mengemukakan ber- 
bagai alasan 1207 dari antara orang- 
orang Arab gurun, seraya me- 
mohon supaya mereka diizinkan 
tinggal di belakang, Dan demikian 
juga orang-orang yang mendusta- 
kan Allah dan Rasul-Nya duduk 
di rumah. Orang-orang yang ing- 
kar di antara mereka pasti akan 
ditimpa azab yang pedih. 
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a 9 : 81,93. *6 : 26; 63 : 4. c 8 : 75; 9 : 41, 111; 61 : 12. rf Lihat2 : 26. 


1205. Khawali/ berarti juga, yang tinggal di belakang waktu perang, 
perempuan-perempuan (ataupun anak-anak) yang tinggal di rumah atau di 
kemah. Kata-kata ini berarti pula orang-orang jahat atau yang rusak akhlaknya 
( Lane ). 

1206. Lihat catatan no. 27. 
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91. fl Tidak ada celaan terhadap 
orang-orang yang lemah, tidak 
pula terhadap orang-orang yang 
sakit, dan tidak pula terhadap 
orang-orang yang tidak terdapat 
sesuatu pada dirinya yang dapat 
mereka belanjakan, apabila 
mereka ikhlas terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan 
untuk mencela orang-orang yang 
berbuat baik, dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

92. Dan tidak ada pula celaan 
terhadap orang-orang yang apa- 
bila mereka datang kepada eng- 
kau agar engkau dapat menyedia- 
kan kendaraan bagi mereka untuk 
sama-sama berjihad, engkau 
menjawab, “Aku tidak memiliki 
sesuatu yang dapat mengang- 
kutmu”, mereka kembali dengan 
mata berlinang oleh air mata 
karena sedih disebabkan mereka 
tidak memperoleh apa-apa yang 
dapat mereka belanjakan di jalan 
Allah. uos 
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a 48 : 18. 


1207. Kata Mu‘adzdzir diambil dari ‘Adzdzara yang berarti ia berdalih 
atau ia mencari-cari alasan untuk membebaskan diri dari tuduhan (atau dari 
kewajiban), tetatidak dapat mengemukakan alasan yang benar; ia lengah atau 
mempunyai kekurangan atau keaiban dalam suatu perkara, lalu membuat 
dalih akan hal itu. Jadi kata itu berarti, orang yang melalaikan kewajibannya, 
tetapi kemudian mengelak tanpa mengemukakan alasan yang tegas (Lane). 

1208. Ayat ini dapat dikenakan kepada umum (siapa saja yang keadaannya 
sesuai dengan isi ayat, Peny). Tetapi orang-orang yang dimaksudkan secara 
khusus, ialah tujuh orang Islam miskin yang berkeinginan keras untuk ikut 
dalam jihad, tetapi tidak memiliki syarat-syarat dan sarana-sarana untuk 
memenuhi hasrat mereka. 
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93. Sesungguhnya jalan untuk 
mencela itu hanya terhadap 
orang-orang yang meminta izin 
kepada engkau, padahal mereka 
orang-orang kaya. "Mereka lebih 
suka berada bersama orang- 
orang yang tinggal di belakang. 
Dan 6 Allah telah mematerai hati 
mereka sehingga mereka tidak 
mengetahui. 


IJj^&oL Vyi >j (- LLuc^ 
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94.Mereka akan menge- 
mukakan bermacam-macam 
alasan kepadamu apabila kamu 
kembali kepada mereka dari 
medan perang. Katakanlah 
kepada mereka, “Janganlah 
kamu berdalih; kami tidak akan 
mempercayaimu. Sesungguhnya 
Allah telah memberitahukan 
kepada kami tentang hal- 
ihwalmu yang sebenarnya. Allah 
dan Rasul-Nya akan melihat 
amalmu; kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada Tuhan 
Yang Mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, lalu Dia akan 
memberitahukan kepadamu 
apa-apa yang senantiasa kamu 
kerjakan. 1209 



9 9 ^ 

,o ^-^>1 ^ 'c. <b \ 3 _jLL>Lo»4 



a 9 : 19, 87. b 6 : 26; 9 : 87; 63 : 4. 


1209. Ayat ini diwahyukan ketika Rasulullah Saw masih belum kembali 
ke Medinah dari gerakan militer beliau ke Tabuk. 

1210. Oleh karena mereka yang tinggal di belakang terdiri atas golongan 
yang bermacam-macam keadaannya, maka mereka diperlakukan dengan cara 
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95. Mereka akan bersumpah 
kepadamu dengan nama Allah 
apabila kamu akan kembali 
kepada mereka, supaya kamu 
berpaling dari mereka. Maka, 
berpalinglah dari mereka. 
Sesungguhnya mereka itu kotor 
dan tempat tinggal mereka 
Jahannam, suatu balasan yang 
setimpal bagi apa-apa yang telah 
mereka usahakan. 1210 

96. "Mercka akan bersumpah 
kepadamu supaya kamu senang 
kepada mereka. Tetapi sekalipun 
kamu senang kepada mereka, 
maka sesungguhnya Allah tidak 
menyukai kaum yang durhaka. 

97. Orang-orang Arab gurun 
itu amat keras dalam kekufuran 
dan kemunahkan dan oleh karena 
kejahilan mereka pantaslah me- 
reka tidak dapat mengetahui 
batas-batas hukum yang telah 
Allah turunkan kepada Rasul- 
Nya, dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 
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yang berlainan pula. 

1211. Al-Qur’an tak pemah mengutuk satu kaum selumhnya tanpa 
memilah-milah. Ayat ini bertujuan hendak melenyapkan salah paham bahwa 
semua orang Arab dusun itu jahat. 

1212. Secara sambil lalu, ayat ini merupakan bantahan keras terhadap 
tuduhan-tuduhan kaum Syi’ah yang ditujukan kepada ketiga Khalifah 
Rasulullah Saw terdahulu sebelum Hadhrat Ali dan terhadap para sahabat 
terkemuka Rasulullah Saw lainnya. 
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98. Dan di antara orang-orang 
Arab gumn itu ada yang meng- 
anggap apa yang diinfakkan di 
jalan Allah sebagai denda dan ia 
menantikan bencana-bencana me- 
nimpa dirimu. "Atas merekalah 
akan menimpa bencana yang bu- 
mk. Dan Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 

99. Dan, di antara orang-orang 
Arab gumn itu ada yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudi- 
an 1211 dan menganggap apa yang 
diinfakkannya di jalan Allah itu 
sebagai sarana untuk mendekat- 
kan diri kepada Allah dan untuk 
meraih doa-doa Rasul. Ketahuilah, 
sesungguhnya itulah salah satu 
sarana bagi mereka untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah. Allah 
akan segera memasukkan mereka 
ke dalam rahmat-Nya. Sesungguh- 
nya Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

100. Dan, mengenai orang-orang 
dahulu yang pertama-tama beriman 
di antara kaum Muhajirin dan 
Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan cara 
yang baik, 'Allah ridha kepada 
mereka 1212 dan mereka pun ridha 
kepada-Nya dan Dia telah me- 
nyediakan bagi mereka kebun- 
kebun yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Mereka akan tinggal 
di dalamnya untuk selama-lama- 
nya. Itulah kemenangan yang besar. 
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101. Dan, di antara orang-orang 
Arab gumn di sekitarmu ada orang- 
orang munatik dan juga di antara 
penduduk Medinah. Mereka itu 
bersikukuh dalam kemunahkan. 1213 
Engkau tidak mengetahui mereka 
tetapi Kami mengetahui mereka. 

Kami segera akan mengazab me- 
reka dua kali; 1214 kemudian mereka 
akan dikembalikan kepada azab 
yang besar. 

102. Dan, ada orang-orang lain 
yang telah mengakui dosa-dosa 
mereka, mencampur-baurkan amal 
yang baik dengan amal lain yang 
buruk. 1215 Mudah-mudahan Allah 
akan menerima tobat mereka. Se- 
sungguhnya Allah Maha Pengam- 
pun, Maha Penyayang. 

1213. Isyarat ini pada khususnya mengacu kepada lima kabilah gurun yang 
berdiam di dekat Medinah - Juhainah, Muzainah, Asyja’, Aslam dan Ghifar 
(Ma’ani, iii 361). Sesudah Rasulullah Saw wafat, orang-orang munahk dari 
antara kabilah-kabilah tersebut berhimpun dan mengadakan serangan terhadap 
Medinah (Khaldun, ii. 66). 

1214. “Dua kali” boleh jadi tidak memberi isyarat kepada macamnya 
hukuman, tetapi kepada jangka waktunya yang telah dijelaskan dalam 
QS.9:126. Kata ini dapat diartikan bahwa orang-orang munahk akan dihukum 
dalam jangka waktu yang berkisar antara satu sampai dua tahun, yakni, jika 
hukuman itu datang dua kali setahun, mereka akan mendapatnya dalam satu 
tahun, jika datang hanya satu kali, mereka akan mendapatnya dalam jangka 
dua tahun. 

1215. Ayat ini boleh diisyaratkan kepada Kaum Muslimin yang memang 
mempunyai alasan, namun alasan itu tidak cukup kuat guna membenarkan 
ketidak-ikutsertaan mereka. Jumlah mereka menurut berbagai riwayat berkisar 
antara 7 dan 10 orang. Sebagai hukuman yang dijatuhkan atas diri mereka 
sendiri karena pelanggaran mereka, orang-orang tersebut mengikatkan diri 
mereka kepada tiang-tiang masjid di Medinah, dan ketika Rasulullah Saw 
memasuki masjid itu untuk menjalankan shalat, mereka memohon kepada 
beliau agar memaatkan mereka. Dijawab oleh beliau bahwa beliau tidak dapat 
berbuat demikian sebelum diperintahkan Tuhan. Ketika ayat ini diwahyukan, 
mereka diperintahkan untuk dibebaskan. 
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103. Ambillah sedekah dari 
harta mereka agar engkau dapat 
membersihkan mereka dan men- 
sucikan mereka dengannya. Dan 
berdoalah untuk mereka; sesung- 
guhnya doa engkau adalah sum- 
ber ketenteraman bagi mereka. 
Dan, Allah itu Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui. 

104. Tidakkah mereka menge- 
tahui bahwa "Allah-lah Yang 
menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan mengambil se- 
dekah-sedekah dan bahwa Allah- 
lah Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang? 

105. Dan katakanlah, “Beramal- 
lah, maka 'Allah, Rasul-Nya dan 
orang-orang yang beriman pasti 
akan melihat amalmu. Dan kamu 
akhirnya akan dikembalikan ke- 
pada Yang Mengetahui yang gaib 
dan yang nyata; kemudian Dia 
akan memberitahukan kepada- 
mu tentang apa-apa yang telah 
kamu kerjakan.” 

106. Dan, ada pula "orang- 
orang lain yang ditunda 1216 per- 
karanya sampai ada keputusan 
Allah. Boleh jadi Dia akan meng- 
azab mereka atau akan menerima 
tobat mereka. Dan Allah itu Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 
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a 42 : 26. h 9 -.9A. c 9 : 118. 

1216. Mereka ituHilalbin Umayyah, Murarahbin Rabi’ah dan Ka’bbin 
Malik. Rasulullah Saw menunda pengumuman keputusan beliau mengenai 
mereka sesuai dengan perintah Allah. (Bukhari). 
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107. Dan, di antara orang- \*jt%\y\y^\ 
orang munafik ada 1217 yang telah 
membuat masjid untuk kemuda- 
ratan Islam dan membantu ke- 
kufuran dan menyebabkan per- 
pecahan dikalangan orang-orang 
yang beriman, dan melakukan 
pengintaian bagi orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul- 





Nya sebelum ini. Dan, mereka 
pasti akan bersumpah dengan 
mengatakan, “Kami bermaksud 
tiada lain kecuali kebaikan.” 
Padahal "Allah menyaksikan, 
sesungguhnya mereka itu para 
pendusta.* 


a 


63 : 2. 


1217. Ayat ini dapat mengacu kepada suatu komplotan yang 
direncanakan oleh seorang bernama Abu ‘Amir, seorang rahib Nasrani, 
musuh Islam berkaliber besar. Sesudah gagal total dalam rencana-rencana 
jahatnya melawan Islam, dan dilihatnya Islam telah berdiri kokoh di tanah 
Arab sesudah Perang Hunain, ia melarikan diri ke Siria lalu merencanakan 
untuk memperoleh bantuan orang-orang Bizantina untuk melawan 
Rasulullah Saw. Dari sana ia mengirim pesan kepada orang-orang munahk di 
Medinah agar mereka mendirikan sebuah masjid di pinggiran kota Medinah 
yang bakal merupakan tempat persembunyian bagi dia dan di sana mereka 
memikirkan siasat-siasat serta merencanakan komplotan-komplotan. Tetapi 
Abu ‘Amir tidak cukup lama hidupnya untuk melihat rencananya terwujud 
dalam bentuk kenyataan, dan ia mati di Kunnisrin sebagai orang malang 
yang patah hati. Kakitangan-kakitangannya mendirikan suatu masjid 
seperti direncanakan olehnya dan mengundang Rasulullah Saw untuk 
memberkatinya dengan melakukan shalat di dalamnya. Rasulullah Saw 
dilarang, dengan perantaraan wahyu Ilahi, memenuhi undangan mereka. 
Beliau menyuruh supaya masjid yang mendapat nama Masjid Dhirar itu 
dibakar dan diratakan dengan tanah. 


* Perintah merobohkan Masjid Dhirar di atas dikarenakan, tempat itu dijadikan pusat oleh 
orang-orang musyrik untuk membuat rencana dalam melawan Islam. 
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108. Janganlah engkau berdiri 
shalat di dalamnya untuk selama- 
lamanya. Sesungguhnya masjid 
yang didirikan atas dasar takwa 
semenjak hari permulaan, 1218 eng- 



kau lebih berhak berdiri shalat 
di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang berkeinginan 
untuk mensucikan diri, dan Allah 
mencintai orang-orang yang men- 
sucikan diri. 



109. Maka, apakah orang yang 
telah mendirikan bangunannya 
atas dasar takwa kepada Allah 



dan keridhaan-Nya itu yang baik 

ataukah orang yang mendirikan ^ ^ a ; \ 1 jl 

bangunannya di atas tebing yang ' * ( 

terkikis air dan mau runtuh, lalu 

jatuh besertanya ke dalam Api 

Jahannam? Dan, Allah tidak 

memberi petunjulc kepada kaum 

yang aniaya. 

1218. Dikatakan bahwa yang dimaksudkan ialah masjid di Quba, yang 
telah didirikan di tempat Rasulullah Saw pemah singgah sebelum memasuki 
Medinah pada hari beliau tiba dari Mekah. Tetapi, menurut beberapa sumber, 
yang dimaksudkan ialah masjid yang dibangun Rasulullah Saw sendiri di 
Medinah dan kemudian dikenal sebagai Masjid Nabawi. 
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110. Bangunan mereka yang 
telah mereka dirikan ini senantiasa 
akan menjadi sumber keraguan 
dalam hati mereka, kecuali bila 
hati mereka itu terpotong-potong, 
dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. 

111. Sesungguhnya, "Allah 
telah membeli dari orang-orang 
mukmin jiwa mereka dan harta 
mereka dan sebagai gantinya 
bagi mereka tersedia surga; sebab 
b mereka berperang pada jalan 
Allah, dan mereka membunuh 
atau terbunuh, janji yang pasti 
dari-Nya sebagaimana dijelaskan 
pula dalam Taurat, Injil 1219 dan Al- 
Qur’an. Dan siapakah yang lebih 
setia menepati janjinya lebih dari 
pada Allah? Maka bergembiralah 
kamu dengan jual-beli yang telah 
kamu lakukan dengan-Nya, dan 
itulah kemenangan yang besar. 
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a 4 : 75; 61:11- 12. 6 3 : 196; 61 : 5. 


1219. Taurat (Ulangan 6: 3-5) dan Injil (Matius 19: 21 dan 27-29). 
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112. Orang-orang yang ber- 
tobat, "yang beribadah, yang 
memuji Allah, yang bepergian 
pada jalan Allah, yang ruku’, 
yang sujud, ; ’yang menyuruh 
kepada kebaikan dan melarang 
keburukan dan yang menjaga 
batas-batas yang ditetapkan Allah. 
Dan sampaikanlah kabar suka 
kepada orang-orang yang ber- 
iman. 

113. Tidak patut bagi Nabi 
dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan dari Allah 
untuk orang-orang musyrik, mes- 
kipun mereka kaum kerabat, se- 
telah jelas kepada mereka bahwa 
mereka itu penghuni Jahanam. 

114. Dan permohonan ampun 
Ibrahim untuk bapaknya tidak 
lain hanyalah karena perjanjian 
yang telah dijanjikannya kepada- 
nya, 1220 maka ketika telah nyata 
baginya bahwa bapaknya itu 
musuh Allah, maka ia berlepas 
diri darinya. f Sesungguhnya 
Ibrahim sangat lembut hati lagi 
penyantun.* 
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°33 : 36. 6 3 : 105, 111, 115; 7 : 158; 9 : 71; 31 : 18. c 19 : 48; 26 : 87; 60 : 5. 


1220. Lihat QS. 19: 48. 


* Seorang nabi atau orang beriman tidak diperbolehkan untuk memohon pengampuanan untuk 
orang-orang yang mati dalam keadaan musyrik. Sepanjang yang berhubungan dengan doaNabi 
Ibrahim As untuk ayah beliau As, Allah Swt memberi peluang untuk menyempurnakannya 
karena beliau As sudah berjanji kepada ayahnya untuk memohonkan pengampunan, dengan 
kata-kata “aku akan meminta pengampunan untuk engkau. ” Tetapi ketika sudah jelas, bahwa 
ia seorang musuh Allah Swt, Nabi Ibrahim As bertobat dari mendoakannya. 
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115. Dan Allah tidak akan me- 
nyesatkan suatu kaum setelah Dia 
memberi petunjuk kepada me- 
reka, sebelum Dia menjelaskan 
kepada mereka, apa-apa yang 
harusmerekahindari. Sesungguh- 
nya, Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

116. Sesungguhnya, "Allah 
Yang mempunyai kerajaan 
seluruh langit dan bumi. Dia 
menghidupkan dan mematikan. 
Dan tak ada bagimu seorang 
pun sahabat dan penolong selain 
Allah. 

117. Sesungguhnya Allah telah 
kembali dengan kasih sayang 1221 
kepada Nabi, para Muhajirin dan 
Anshar yang telah mengikutinya 
di saat kesusahan , n22 yaitu setelah 
hati segolongan di antara mereka 
hampir berpaling. Lalu Dia kem- 
bali lagi dengan kasih sayang 
kepada mereka. Sesungguhnya, 
Dia Maha Penyantun, Maha Penya- 
yang kepada mereka. 
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"ll : 76; 39: 45; 57: 3. 


1221. Kata Taba berarti pula “memberi anugerah kepada seseorang atau 
berlaku kasih-sayang kepadanya,” sebab bagi Rasulullah Saw dan pengikut- 
pengikut beliau yang setia, tiada persoalan untuk diberi ampunan, bahkan 
seyogianya diberi pahala. 

1222. Oleh sebab saat itu adalah “saat kesusahan” untuk Kaum Muslimin 
maka ekspedisi ke Tabuk dengan tepat, dikenal sebagai Ghazwat al- ‘Usrah 
yaitu ekspedisi kesengsaraan. 
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118. Dan begitu pula kepada 
tiga orang 1223 yang tertinggal "di 
belakang Dia kembali dengan 
kasih sayang, sehingga ketika 
bumi dengan segala keluasannya 
itu menjadi amat sempit bagi 
mereka dan jiwa mereka pun 
menjadi sempit bagi mereka sen- 
diri dan mereka menjadi yakin 
bahwa tak ada tempat berlindung 
dari kemurkaan Allah kecuali 
kepada-Nya saja; kemudian Allah 
kembali dengan kasih sayang 
kepada mereka supaya mereka 
bertobat. Sesungguhnya, Allah 
Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang.* 

119. Hai orang-orang yang 
beriman! ''Bcrtakwalah kamu ke- 
pada Allah dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar. 
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a 9 : 106. b 3 : 103; 5 : 36; 39 : 11; 57 : 29. 


1223. Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Murarah bin Rabi‘ah 
(QS.9:106). Mereka itu Kaum Muslimin yang mukhlis, tetapi tidak ikut- 
serta dalam gerakan militer ke Tabuk dan oleh karena itu sekembalinya 
ke Medinah, Rasulullah Saw memerintahkan untuk memutuskan segala 
hubungan sosial dengan mereka, sehingga mereka bahkan dipisahkan dari 
istri-istri mereka. Mereka tetap berada dalam hukuman ini untuk masa tidak 
kurang dari lima puluh hari, dan sesudah itu, oleh karena sungguh-sungguh 
bertobat, mereka diberi ampun. Mereka mengakui kesalahan mereka dengan 
tems-terang, dan tidak membuat-buat alasan apa pun. Sebagai orang-orang 

* Disini diterangkan tentang tiga Sahabah r.a. yang tertinggal dibelakang waktu perang Tabuk, dan 
ketika mereka ditanya sebabnya, mereka menjawab secara jujur, sedangkan banyak orang-orang 
munatik yang mengemukakan alasan-alasan palsu. Oleh karena itu mereka (orang-orang munabk) 
bebas dari hukuman. Hanya tiga Sahabah ini yang mendapat hukuman boikot. Kemudian mereka 
dimaatkan atas perintah Allah Swt. Melalui penelitian yang dalam, dari ayat ini dapat diketahui, 
Rasulullah Saw begitu yakin atas Wujud Allah Swt dan atas adanya hari Kiamat, padahal orang- 
orang munahk dibandingkan dengan tiga Sahabah r.a. lebih layak untuk mendapat hukuman, 
karena mereka telah berani berdukta dengan mengemukakan alasan palsu. Tapi beliau Saw tidak 
menghukum mereka, melainkan melepaskan mereka untuk mendapat hukuman di hari Akhirat. 
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120. Tidak patut bagi penduduk 
Medinah dan orang-orang Arab 
gurun di sekitarnya tertinggal 
dibelakang Rasul Allah dalam 
peperangan dan tidak patut pula 
untuk mementingkan diri mereka 
sendiri di atas diri Rasul. Hal 
demikian karena mereka tidak 
akan ditimpa dahaga, kelelahan 
dan tidak pula kelaparan di 
jalan Allah, serta mereka tidak 
akan berjalan di jalan yang akan 
menimbulkan kemarahan orang- 
orang kafir dan mereka tidak akan 
meraih suatu kemenangan dari 
musuh, melainkan akan ditulis 
bagi mereka hal itu sebagai suatu 
amal saleh. Sesungguhnya, 
Allah tidak akan menyia-nyiakan 
ganjaran orang-orang yang 
berbuat kebajikan, 

121. Dan, mereka tidak akan 
membelanjakan suatu nafkah 
yang kecil maupun besar, dan 
mereka tidak pula melintasi 
suatu lembah melainkan akan 
dituliskan bagi mereka, sehingga 
"Allah memberi mereka ganjaran 
yang terbaik untuk apa-apa yang 
telah mereka kerjakan. 
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a 16 : 97 - 98; 24:39; 39:36. 

mukmin yang mukhlis serta jujur, mereka merasakan hukuman ini amat 
berat dalam hati mereka. Mereka bersedih dan merana sehingga ketika 
bumi ini dengan segala keluasannya itu menjadi amat sempit bagi mereka 
(Bukhari, Kitab Maghazij. 

1224. Oleh sebab kelemahan dalam iman dan dalam beramal saleh 
merupakan akibat dari kurangnya ilmu yang hakiki dan kurangnya 
pendidikan dan gemblengan maka ayat ini mengemukakan jalan keluar untuk 
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122. Dan, "tidak mungkin 
orang-orang mukmin keluar 
semuanya. Karena itu, mengapa 
tidak keluar satu kelompok 
dari setiap golongan mereka 
supaya mereka memperdalam 
ilmu agama, 1224 dan supaya 
mereka memperingatkan kaum 
mereka, apabila mereka kembali 
kepada kaum mereka sehingga 
mereka dapat menjaga diri dari 
keburukan. 
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123. Hai orang-orang yang 
beriman! fe Perangilah orang- 
orang kabr yang tinggal di dekat- 
mu 1225 dan 'hendaklah mereka 
mendapatkan keteguhan dalam 
dirimu dan ketahuilah bahwa 
Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. 


l, . ,9 '■> , S * , 


°3 : 105. *2 : 191. c 48 : 30. 


menanggulangi kelemahan semacam itu. Orang-orang Arab gurun pasir sama 
sekali jahil mengenai ajaran Islam (QS.9: 97). Ayat ini menyarankan satu cara 
yang praktis untuk mengajarkan kepada mereka itikad-’itikad dan asas-asas 
agama. 

1225. Kata-kata ini menunjuk kepada orang-orang munahk yang tinggal 
di tengah-tengah orang Islam dan bercampur-baur dengan mereka. Kaum 
Muslimin diperintahkan untuk memerangi mereka secara golongan dan bukan 
tiap-tiap orang di antara mereka secara perseorangan, dan diperintahkan 
memerangi mereka dengan menelanjangi ulah-ulah buruk serta perbuatan- 
perbuatan munahk mereka dengan memberitahukan segala hal itu kepada 
Rasulullah Saw. 
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124. Dan apabila suatu surah 
diturunkan, maka di antara mereka 
ada yang berkata, “Siapakah di 
antaramu yang dengan surah ini 
bertambah keimanannya?” Tetapi 
bagi "orang-orang yang beriman 
ini telah menambah keimanan 
mereka dan mereka bergembira. 

125. Tetapi bagi *orang-orang 
yang dalam hatinya ada penyakit, 
maka surah itu telah menambah 
kekotoran pada kekotoran mereka 
yang sudah ada, dan mereka mati 
dalam keadaan kafir. 


1 , 9 . 9 
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126. Apakah mereka tidak 
melihat bahwa mereka itu diuji 
setiap tahun sekali atau dua 
kal i? 1226 Namun demikian mereka 
tidak bertobat dan tidak pula 
mengambil pelajaran. 

127. Dan apabila suatu surah 
diturunkan, f sebagian mereka me- 
mandang kepada sebagian lainnya 
dan berkata, “Adakah seseorang 
mebhat kamu?” Kemudian mereka 
berpaling. "Allah telah memabng- 
kan hati mereka karena sesungguh- 
nya mereka adalah kaum yang 
tidak mau mengerti. 



°8 : 3. b 2 : 11. c 24 : 64. 


1226. Ayat ini membantu menjelaskan QS.9: 101. 
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128. Sungguh telah datang 
kepadamu seorang Rasul dari 
antaramu; berat terasa olehnya 
penderitaan yang kamu alami, ia 
sangat mendambakan kesejah- 
teraan bagimu dan terutama 
hcrhadap orang-orang mukmin 
ia sangat penyantun dan penya- 
yang. 1227 

129. Tetapi jika mereka ber- 
maka katakanlah, “Cukup- 

lah 'Allah bagiku, tiada tuhan 
selain Dia, kepada-Nya aku ber- 
tawakkal, dan Dia-lah Tuhan 
‘Arasy yang agung. 

a 61 : 6. b 9 : 61. C 21 : 23; 23 : 117; 27 : 27; 39 : 39; 40 : 16. 


1227. Ayat ini boleh dikenakan kepada orang-orang mukmin maupun 
kepada orang-orang kahr, tapi terutama kepada orang-orang mukmin; 
bagian permulaannya mengenai orang-orang kahr dan bagian terakhir 
mengenai orang-orang mukmin. Kepada orang-orang kahr nampaknya 
ayat ini mengatakan, “Rasulullah Saw merasa sedih melihat kamu 
mendapat kesusahan, yaitu sekalipun kamu mendatangkan kepadanya 
segala macam keaniayaan dan kesusahan, namun hatinya begitu sarat 
dengan rasa kasih-sayang kepada umat manusia, sehingga tiada tindakan 
yang datang dari pihak kamu dapat membuatnya menjadi keras hati 
terhadap kamu dan membuat ia menginginkan keburukan bagimu. Ia 
begitu penuh kasih-sayang dan belas kasihan terhadap kamu, sehingga 
ia tidak tega hati melihat kamu menyimpang dari jalan kebenaran hingga 
mendatangkan kesusahan kepadamu. ” Kepada orang-orang mukmin, ayat 
ini berkata, ‘‘Rasulullah Saw penuh dengan kecintaan, kasih-sayang, dan 
rahmat bagi kamu, yaitu ia dengan riang dan gembira ikut dengan kamu 
dalam menanggung kesedihan dan kesengsaraan kamu. Lagipula, seperti 
seorang ayah yang penuh dengan kecintaan, ia memperlakukan kamu, 
dengan sangat murah hati dan kasih-sayang. ” 
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Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 110, dengan basmalah 

Rukuknya : 11 


Waktu dan Tempat Diturunkan 

Surah ini diturunkan di Mekah pada akhir masa Mekah, ialah 
dalam empat atau lima tahun terakhir masa tinggalnya Rasulullah Saw 
di sana. Sebagian ahli tafsir beranggapan, bahwa beberapa ayatnya 
turun di masa Medinah, tetapi pendapat mereka tidak didasarkan 
pada keterangan-keterangan sejarah. Mereka agaknya mengambil 
kesimpulan itu hanya dari pokok masalah yang dikandung oleh ayat- 
ayat yang dianggap turun di Medinah. Surah ini mendapatkan namanya 
dari ayat no. 99. 

Ikhtisar Surah 

Bila kita merenungkan isi Al-Qur’an, maka nampak kepada kita, 
bahwa bukan saja ayat-ayatnya itu sendiri mempunyai hubungan antara 
satu sama lain, tetapi bahkan setiap Surah mempunyai perhubungan 
yang halus dengan Surah sebelumnya maupun dengan sesudahnya. 
Tambahan pula, beberapa kelompok Surah Al-Qur’an mempunyai 
perhubungan pula dengan kelompok-kelompok lainnya. Dengan 
demikian dalam Al-Qur’an, dari awal sampai akhir, terdapat suatu 
tertib yang sempurna. Surah-surahnya yang bermacam-macam itu, satu 
sama lain mempunyai pertalian yang beraneka-ragam coraknya, dan 
apabila tertib dan susunannya diperhatikan, maka tiada ragu-ragu lagi 
bahwa Al-Qur’an itu dalam gubahan kata-katanya sungguh-sungguh 
merupakan mukjizat besar. 

Surah ini mempunyai tiga macam hubungan dengan Surah 
sebelumnya. Pertama, Surah ini merupakan lcelanjutan dari Surah yang 
mendahuluinya. Dua masalah telah disebutkan dalam bagian-bagian 
terakhir dari Surah yang sebelumnya: (a) Turunnya Al-Qur’an dan 
penolakan terhadapnya (QS.9: 127); (b) Kedatangan utusan Ilahi dan 
faedah yang dapat diambil dengan jalan mengikuti ajarannya (QS. 
9 : 128). Masalah itu pula dilanjutkan dalam Surah ini, yaitu, mula 
pertama membahas pentingnyakitab suci itu (QS. 10: 2) dan selanjutnya 
membicarakan tentang utusan Ilahi (QS.10 : 3). 
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Kedua Surah ini melengkapkan pokok pembahasan Surah 
sebelumnya. Dalam Surah tersebut (yang sesungguhnya bukan 
merupakan Surah yang terpisah melainkan bagian Surah ke-8) telah 
disinggung, bahwa masa kesejahteraan dan keunggulan Islam telah 
datang, dan bahwa janji-janji Tuhan tidak lama lagi akan menjadi 
sempurna dengan segala kemuliaan dan kebesarannya. Maka orang- 
orang yang beriman dianjurkan untuk berusaha mensucikan hatinya 
agar tobatnya dapat diterima. Karena mungkin pula timbul keraguan 
dalam hati sebagian orang, bahwa dikarenakan besarnya dosa-dosa 
mereka, tobat mereka tidak akan diterima, maka Surah ini melenyapkan 
keraguan itu dan menekankan, bahwa rahmat Tuhan meliputi dan 
mengatasi segala sesuatu, meskipun untuk menarik rahmat itu 
diperlulcan corak tobat yang setinggi-tingginya. 

Ketiga, semua Surah Al-Qur’an, dari Surah ke-2 sampai dengan 
Surah ke-9 (yang sesungguhnya hanya tujuh jumlahnya, sebab seperti 
dinyatakan di atas, Surah ke-9 itu bukan Surah yang berdiri sendiri, 
melainkan bagian Surah ke-8 dan tercantum secara terpisah hanya 
disebabkan oleh amat pentingnya masalah pembahasannya) membahas 
satu kelompok masalah, sedang dengan Surah ini mulailah kelompok 
Surah-surah baru, yang berakhir dengan Surah ke-18. 

Kelompok kedua ini membahas persoalan yang lain dan tersendiri, 
namun pokok pembahasannya erat hubungannya dengan pokok 
pembahasan kelompok pertama. Dalam kelompok pertama kebenaran 
Islam dibuktikan dengan menunjuk kepada Rasulullah Saw beserta 
hasil usaha beliau, dan diserukan kepada umat manusia agar menerima 
Islam berdasarkan keunggulan asas-asasnya, kesempurnaan ajarannya, 
keluasaan ilinu rohani yang diberikannya kepada para pencari 
kebenaran, hikmah-kebijaksanaan yang mendasari ajarannya, dan 
pengaruhnya yang luar biasa hebatnya. Dalam kelompok kedua, yang 
meliputi Surah ke-10 sampai dengan Surah ke-18, tekanan diberikan 
pada perlunya kenabian, penting dan perlunya agama, dan tujuan 
diutusnya Rasulullah Saw dengan menunjuk secara khusus kepada 
ukuran-ukuran dan ciri-ciri khusus kenabian, kepada dakwa dan 
riwayat para nabi terdahulu, dan kepada dalil-dalil yang berdasar pada 
dan ditunjang oleh pertimbangan akal sehat manusia. 

Jadi masalah yang dibahas oleh kedua kelompok itu sangat erat 
hubungannya dan bertalian satu sama lain, hanya bedanya ialah, bahwa 
kelompok pertama mengisyaratkan kepada nubuatan-nubuatan yang 
dibuat pada waktu Rasulullah Saw diutus, atau yang telah disampaikan 
oleh para nabi terdahulu dan telah menjadi sempurna tepat pada 
waktunya, yang dengan demikian menjadi saksi atas kebenaran 
Rasulullah Saw, sedang dalam kelompok kedua ini, kebenaran Islam 
telah dijelaskan menurut kemanfaatannya dan atas dasar peraturan dan 
kaidah-kaidah kenabian. 
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1. "Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. 6 AlifLaam Ra. 1228 "Inilah 1229 
Ayat-ayat Kitab yang penuh 
hikmah. 1230 



3. ‘Apakah hal ini meng- 
herankan bagi manusia, bahwa 
Kami telah mewahyukan kepada 
seorang laki-laki di antara 
mereka dengan mengatakan, 
“Peringatkanlah manusia dan 
sampaikanlah khabar suka kepada 




orang-orang yang beriman, 
bahwasanya bagi mereka ada 
martabat yang sempuma 1231 di 
sisi Tuhan mereka?” Berkatalah 
orang-orangkahr, “Sesungguhnya 
ini tukang sihir 123L4 yang nyata.” 

a \ : 1. h \\ : 2; 12 : 2; 13 : 2; 14 : 2; 15 : 2. c 26 : 3; 27 : 2; 31 : 3. d l : 64, 70; 50 : 3. 


1228. Lihat catatan no. 16. 

1229. Tilka adalah kata petunjuk yang dipakai untuk menunjuk 
kepada sesuatu yang jauh. Kata ini menurut beberapa sumber telah dipakai 
untuk mengisyaratkan kepada ayat-ayat pada kitab-kitab terdahulu, yang 
mengandung nubuatan-nubuatan mengenai Al-Qur’an dan telah menjadi 
sempuma dengan tumnnya Al-Qur’an. Menumt beberapa ahli tafsir, Allah 
mempunyai kitab lengkap yang telah tertulis sebelumnya (di lauhil-mahfuzh) 
dan dari kitab itulah Allah menumnkan ayat-ayat dari waktu ke waktu, dan 
kata penunjuk itu menunjuk kepada kitab asli yang ada pada Allah, sedang 
menumt ahli-ahli tafsir lainnya, kata itu menunjuk kepada jauhnya Al-Qur’an 
dari segi kedudukannya yang luhur itu dan dimaksudkan untuk menyatakan, 
bahwa ayat-ayat Al-Qur’an itu sangat mulia. 

1230. Kata al-Hakim (yang penuh hikmah) menunjuk kepada tiga sifat 
Al-Qur’an yang menonjol: (a) Ia penuh dengan hikmah; oleh karena ia 
meliputi dasar-dasar segala ilmu rohani dan mengandung segala kebenaran; 
(b) Ia mengandung ajaran-ajaran yang cocok untuk segala keadaan dan 
suasana; dan (c) memberikan putusan yang tepat dalam segala perselisihan 
mengenai keagamaan. 

1231. Qadam berarti pengutamaan; martabat yang sempuma, kedudukan. 
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4. Sesungguhnya Tuhan-mu 
ialah Allah, Yang telah men- 
ciptakan seluruh "langit dan bumi 
dalam enam masa, 1232 kemudian 
'Dia bcrscmayam 12,2/1 di atas 
‘Arsy. 1233 c Dia mengatur segala 
sesuatu. 1234 Tidak ada seorang 
pun ''pcmbcri syafaat kecuali 
dengan izin-Nya. Demikian Allah 
Tuhan-mu; maka sembahlah Dia. 
Apakah kamu tidak akan rneng- 
ambil pelajaran? 

5. TCepada Dia-lah tempat 
kembali kamu semuanya. Janji 
Allah itu benar. Sesungguhnya 
T)ia Yang memulai penciptaan, 
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ait, 


a l : 55; 11 : 8; 25 : 60; 32 : 5; *13 : 3; 20 : 6; 32 : 5; C 32 : 6. d 2 : 256; 32 : 5. 
c 6 : 165; 11 : 5; 39 : 8. Ao : 35; 27 : 65; 29 : 20; 30 : 12, 28. 


Orang mengatakan Laku ‘Indi Qadamun, artinya ia mempunyai kekuatan 
atau martabat padaku (Lane). 

1231A. Ayat ini membukakan satu kenyataan penting, bahwa orang- 
orang yang sudah rusak budi pekertinya, mereka itu telah kehilangan segala 
rasa harga diri, pula kehilangan segala kepercayaan kepada diri sendiri, 
sebab di sini orang-orang kahr dilukiskan telah begitu merosot keadaannya, 
sehingga mereka tidak dapat membayangkan, bahwa seseorang dari antara 
mereka dapat bangkit dan menyelamatkan mereka dari lumpur kemunduran, 
yang ke dalamnya mereka telah terjerumus, dan bahwa hanya seseorang dari 
luar saja yang dapat memperbaiki nasib mereka. 

1232. Lihat catatan no. 984. 

1232A. Lihat catatan no. 54. 

1233. Kata ‘Arsy merepresentasikan sifat-sifat Tuhan yang merupakan 
keistimewaan Tuhan semata-mata (yang disebut sifat-sifat TamJhiyah). Sifat- 
sifat itu diwujudkan melalui sifat-sifat Tuhan, yang serupa dengan sifat-sifat 
makhluk (disebut sifat-sifat TasybJhiyah) yang dijelaskan dalam QS.69: 18 
sebagai “pendukung singgasana Tuhan.” Lihat catatan no. 986. 

1234. Kata-kata, “Dia mengatur segala sesuatu, ” menunjuk kepada cara 
bekerjanya alam semesta dan kepada cara-cara yang dipergunakan Tuhan 
untuk menyempurnakan takdir-Nya dan mewujudkan kehendak-Nya. 

1235. Bukan sesudah mati saja manusia akan diberi kehidupan baru - 
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kemudian Dia mengulanginya 1235 
supaya Dia memberi ganjaran 
kepada orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh dengan 
adil. Dan orang-orang kafir, bagi 
mereka ada minuman air men- 
didih dan azab yang pedih di- 
sebabkan mereka senantiasa kafir. 
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6. "Dia-lah Yang menjadikan 
matahari bercahaya 1236 dan bulan 
bersinar; dan Dia tetapkan bagi- 
nya tempat-tempat peredaran, 
supaya 'kamu dapat mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan 1237 
waktu. Allah tidak menjadikan 
yang demikian itu melainkan 
dengan benar; Dia menjelaskan 
tanda-tanda itu bagi kaum yang 
mengetahui. 
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“25 : 62; 71 : 17. *17 : 13. 


di mana kelak amal perbuatannya yang dilakukan di dunia akan diadili dan 
dibalas - tetapi dalam kehidupan sekarang ini juga suatu generasi manusia 
diganti oleh yang lain, sehingga amal perbuatan baik generasi yang terdahulu 
tidak akan sia-sia, dan akan membawa faedah bagi generasi kemudian. Salihat 
itu kecuali mengandung arti amal perbuatan yang baik dan saleh, berarti pula 
perbuatan yang sesuai dengan keadaan suasana yang tertentu. 

1236. Diya berarti cahaya; cahaya terang benderang atau cahaya 
cemerlang. Kata itu searti dengan Nur, meskipun menumt sebagian ahli, 
kata itu mempunyai arti yang lebih kuat daripada Nur. Menumt pandangan 
beberapa ahli loghat, Diya ’ berarti berkas sinar yang dipancarkan oleh apa 
yang disebutM7r. Menurut ahli-ahli loghat lain lagi Diya ’berarti cahaya asli, 
seperti cahaya matahari atau api, dan Nur ialah cahaya pantulan (Lane & 
Aqrab). Nampaknya hakikat yang sebenar-nya ialah, bahwa Diyd ’ bcrarti 
cahaya yang kuat, dan Nur adalah suatu istilah yang lebih umum sifatnya, 
yang berarti “cahaya” sebagai lawan “kegelapan.” Itulah sebabnya mengapa 
Niir itu mempakan salah satu nama Allah Swt. Nur itu pun mengandung arti 
lebih luas lebih mantap, dan lebih kekal (Muhith). 

1237. Ayat ini mengisyaratkan kepada suatu hukum alam yang penuh 
hikmah. Kita dapat memperkirakan jarak yang ditempuh oleh sesuatu 
benda, hanya dengan memperhatikan perubahan tempat benda itu bertalian 
dengan benda-benda lainnya. Tuhan telah menetapkan tingkat-tingkat dalam 
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7. Sesungguhnya "dalam 
pertukaran malam dan siang dan 
apa-apa yang telah Allah ciptakan 
di seluruh langit dan bumi pasti 
ada tanda-tanda bagi kaum yang 
bertakwa. 1238 








8. Sesungguhnya *orang- 
orang yang tidak meng- 
harapkan 1239 pertemuan dengan 



a 2 : 165; 3 : 191; 23 : 81. *10 : 12, 46; 25 : 22. 


perjalanan matahari dan bulan, supaya kita dapat membuat perhitungan waktu. 
Dengan kata lain Tuhan telah menyebabkan benda-benda langit itu bergerak 
dan telah menetapkan tingkat-tingkat untuk gerakannya, sehingga dengan 
mengamat-amati gerakan itu kita dapat mengetahui, bahwa jumlah waktu 
tertentu telah lewat, dan bahwa kita telah bergerak maju dari kedudukan kita 
semula. Segala perhitungan waktu dan kalender atau penanggalan bergantung 
pada gerakan matahari dan bulan. Bulan mengitari bumi dan dengan itu kita 
dapat mengetahui perhitungan bulan penanggalan. Bumi mengitari matahari 
dan berputar pula pada porosnya sendiri, dan dengan demikian memberikan 
kepada kita kemampuan untuk mengukur tahun dan juga hari. 

1238. Dalam ayat sekarang ini kata-kata “bagi kaum yang bertakwa” 
telah menggantikan ungkapan “bagi kaum yang mengetahui” dalam ayat 
sebelumnya. Hal itu disebabkan oleh kenyataan, bahwa meskipun gejala alam 
mengenai pergantian siang dan malam itu diketahui oleh orang jahil sekalipun, 
hanya orang-orang yang bertakwa saja yang dapat mengambil faedah rohani 
yang sejati dari penyelidikan yang mendalam dan takzim terhadap gejala alam 
ciptaan Tuhan itu. Demikian juga, ditentukannya berbagai tingkatan dalam 
perjalanan matahari dan bulan seperti dinyatakan oleh ayat sebelumnya, 
bukan suatu hal yang mudah ditangkap dan dipahami oleh setiap orang; 
maka oleh karena itu hanya mereka yang mendapat karunia ilmu saja yang 
dapat mengambil faedah dari kejadian itu. Tambahan pula gejala pergantian 
siang dan malam menyerupai timbul-tenggelamnya bangsa-bangsa. Hari-hari 
kemuliaan dan kesejahteraannya diikuti oleh malam-malam kemunduran dan 
kemerosotan. Tiada kaum yang menikmati kejayaan dan kesejahteraan abadi, 
demikian pula tiada kaum yang selama-lamanya tenggelam tergapai-gapai di 
dalam kegelapan kemerosotan dan kemunduran akhlak. Suatu kaum dapat 
membuat hari kesejahteraannya menjadi panjang dan malam kemundurannya 
menjadi pendek. Begitu pula ada dalam kemampuan kaum itu sendiri untuk 
menangguhkan datangnya malam mereka. 

1239. Penyelidikan tentang htrat manusia membuka kenyataan penting, 
bahwa semua kemajuan manusia itu berhubungan erat dengan naluri-naluri 
harapan dan ketakutan. Usaha kita yang terbaik diilhami oleh salah satu 
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Kami dan telah merasa senang 
dengan kehidupan dunia dan 
merasa puas dengannya dan 
orang-orang yang lalai terhadap 
Tanda-tanda Kami, 

9. Mereka itulah yang tempat 
tinggalnya Api, disebabkan apa 
yang telah mereka usahakan. 

10. Sesungguhnya orang-orang 
°yang beriman dan beramal saleh, 
Mereka akan diberi petunjuk 
oleh Tuhan mereka disebabkan 
keimanan mereka. Sungai-sungai 
mengalir di bawah 1240 mereka 
dalam kebun-kebun kenikmatan. 

11. Seruan mereka di dalamnya, 
“Mahasuci Engkau, ya Allah!” 1241 
Dan ucapan penghormatan* me- 
reka satu sama lain di dalamnya, 
“Selamat sejahtera.” Dan akhir 
seruan mereka, “Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam.” 


joi Cr^ 


1 * - 9 


\yXyC- 3 OrijJ! ol 


3 (LgJJl HJLsL- j&jj-c-s 

^ LoJmJ! oj j \(cJ, 


a 2 : 278; 4 : 176; 13 : 30; 14 : 24; 20 : 15, 24. *14 : 24; 36 : 59. 


dari kedua naluri itu. Sebagian orang bekerja dan memeras keringat karena 
didorong oleh harapan akan memperoleh kekayaan dan kemuliaan, sebagian 
lain oleh rasa takut. Ayat ini berseru kepada kedua-dua golongan manusia itu 
dengan menggunakan kata Raja, yang sekaligus berarti, ia mengharapkan, ia 
takut (Lane). 

1240. Kata Taht (di bawah) digunakan di sini dalam arti kiasan, yang 
menyatakan pembawahan atau penguasaan. Dalam pengertian ini ungkapan 
“di bawah mereka” akan berarti bahwa para penghuni surga akan menjadi 
penguasa dan pemilik sungai-sungai itu, dan bukan hanya semata-mata 
menggunakannya sebagai penyewa atau pemakai. 

1241. Di surga itu orang-orang akan bertasbih kepada Tuhan atas 
kemauannya sendiri dan secara naluri, sebab di sana hakikat benda-benda 
itu akan nampak kepada manusia dan mereka akan menyadari, bahwa setiap 
pekerjaan Tuhan dialasi oleh kebijaksanaan yang mendalam. Kesadaran itu 
akan menyebabkan mereka secara naluri dan dengan serta merta berseru, 
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12. Dan "sckiranya Allah mem- 
percepat keburukan bagi manusia 
sebagai akibat perbuatan mereka 
seperti keinginan mereka untuk 
segera memperoleh yang baik, 1242 
niscaya akhir jangka hidup mereka 
sudah diputuskan atas mereka. 
Akan tetapi orang-orang yang 
tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami, *Kami biarkan 
mereka berkelana bingung dalam 
kedurhakaan mereka. 


o-UJJ «djl JJjwu JJ 3 
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13.Dan 'apabila kesusahan 
menimpa manusia, ia berseru 
kepada Kami dalam keadaan 
berbaring pada sisinya, duduk 
atau berdiri, tetapi setelah Kami 
singkirkan darinya kesusahannya 
itu, maka berlalulah ia seolah- 
olah tidak pemah berseru kepada 
Kami untuk menyingkirkan ke- 
susahan yang telah menimpa-nya. 
Demikianlah ditampakkan indah 
bagi orang-orang yang melampaui 
batas itu apa yang mereka 
kerjakan. 







a n : 12. *10 : 8. c 30 : 34; 39 : 9, 50. 


“Mahasuci Engkau, ya Allah!” Ayat ini menegaskan juga, bahwa kesudahan 
orang-orang mukmin itu senantiasa senang-bahagia. Mereka itu melahirkan 
kegembiraannya dengan menyanjung kemuliaan Tuhan. 

1242. Berhubung kata Khair berarti pula kekayaan (Lane), maka ayat ini 
berarti bahwa manusia mencurahkan segala kekuatannya untuk memperoleh 
kekayaan dan mereka mengabaikan Tuhan sama sekali. Kelakuan mereka 
menuntut agar mereka ditimpa kemalangan. Tetapi Tuhan sangat lambat dalam 
menjatuhkan hukuman. Jika Tuhan menghukum mereka secepat kelayakan 
perilaku mereka untuk dihukum, niscaya mereka telah lama binasa. Jika kata 
Khair diambil dalam arti “kebaikan” seperti tersebut dalam teks maka ayat 
ini akan berarti, bahwa jika Tuhan sama cepatnya menurunkan hukuman 
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14. Dan sungguh telah “Kami 
binasakan generasi demi 
generasi 1243 sebelum kamu mana- 
kala mereka berbuat aniaya, 
padahal telah datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka 
dengan keterangan-keterangan 
yang nyata, dan mereka tidak 
akan beriman. Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada kaum 
yang berdosa. 

15. Kemudian, *Kami jadikan 
kamu pengganti-pengganti me- 
reka di muka bumi ini sesudah 
mereka, supaya Kami menyaksi- 
kan bagaimana kamu beramal. 

16. Dan apabila dibacakan ke- 
pada mereka ayat-ayat Kami yang 
jelas, maka berkatalah c orang- 
orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami, "'”Datang- 
kanlah Al-Qur’an yang lain selain 
ini, atau gantilah ia.” Katakanlah, 

“Tidak patut bagiku menggantinya 
dari diriku sendiri, aku hanya 
'mengikuti apa yang diwahyukan 

a 6 : 7; 20 : 129; 32 : 27. b 2 : 31; 7 : 130. c 10 : 8. d \l : 74. e 6 : 51; 7 : 204; 46 : 10. 


kepada orang-orang kahr atas perbuatannya yang jahat seperti cepatnya Dia 
menurunkan kebaikan, maka mereka telah lama binasa. 

1243. Hukuman itu ada dua macam: (1) Hukuman sebagai akibat 
pelanggaran terhadap hukum-hukum alam dan (2) hukuman yang datang 
bila hukum syairat dicemarkan (dengan perkataan atau perbuatan). Hukuman 
terakhir ini akan menimpa suatu kaum, bila mereka menjalani kehidupan 
jahat, atau bila di antara mereka bangkit seorang nabi dan mereka menolak 
serta merintangi usaha nabi itu. Hukuman terakhir itu dikenal dari ciri-cirinya 
tertentu. Hukuman-hukuman lainnya, seperti timbul tenggelamnya bangsa- 
bangsa, datangnya sebagai akibat dari pelanggaran terhadap hukum alam 
biasa. 
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kepadaku; sesungguhnya aku 
takut pada azab Hari yang 
besar. 1244 Jika aku mendurhakai 
Tuhan-ku.” 


fB3]^«da.C (J)j 



17. Katakanlah, “Jika Allah 
menghendaki yang demikian, 
tentu tidak akan kubacakan ini 
kepadamu dan tidak pula Dia 
akan memberitahukannya kepada 
kamu. Sesungguhnya aku telah 
tinggal bersamamu dalam masa 
yang panjang sebelum ini; 
tidakkah kamu mempergunakan 
akal?” 1245 * 
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18.Maka “siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah 
atau mendustakan ayat-ayat-Nya? 
Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa itu tidak akan ber- 
hasil.” 1246 
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a 6 : 22; 11 : 19; 61 : 8. 


1244. "Azah Hariyang besar ” mengandung arti malapetaka nasional. 

1245. Ayat ini mengandung batu ujian yang amat jitu untuk menguji 
kebenaran seseorang yang mengaku dirinya seorang nabi. Bila kehidupan 
seorang nabi sebelum dakwa kenabiannya menampakkan kejujuran dan ketulusan 
hati yang bertaraf luar biasa tingginya, dan di antara masa itu dengan dakwa 
kenabiannya tiada masa-antara yang dapat memberikan kesan, bahwa beliau telah 
jatuh dari keutamaan akhlak yang tinggi taratnya itu, maka dakwa kenabiannya 
hams diterima sebagai dakwa orang yang tinggi akhlaknya, orang jujur, dan benar. 
Tentu saja seseorang, yang terbiasa kepada suatu sikap atau tingkah-laku tertentu 
disebabkan adat-kebiasaannya atau tabiatnya, akan memerlukan waktu yang lama 
untuk mengadakan pembahan besar dalam dirinya untuk menjadi orang baik atau 
orang buruk. Maka bagaimanakah Rasulullah Saw tiba-tiba dapat berubah menj adi 
seorang penipu, padahal sepanjang kehidupan beliau sebelum dakwa kenabian, 
beliau adalah orang yang tiada taranya dalam kejujuran dan kelumsannya? 


* Orang-orang musyrik menuduh Rasulullah Saw membuat sendiri Al-Qur’an dengan cara 
berduSa atas nama Allah Swt. Anak kalimat ‘ 1 jy&- CjJ Aa’, telah menjauhkan keraguan 
bahwa Rasul yang sebelum mendakwakan kenabiannya selama 40 tahun biasa dipanggil 
sebagai ‘Al-Amin’ (orang yang benar), bagaimana mungkin secara tiba-tiba bisa berduSa atas 
nama Allah Swt? 
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19. Dan "mcrcka menyembah 
selain Allah apa yang tidak dapat 
merugikan mereka dan tidak 
pula menguntungkan mereka dan 
mereka berkata, “Mereka inilah 
pemberi syafaat kepada kami 
di sisi Allah.” 1247 Katakanlah, 
*”Apakah kamu memberitahukan 
kepada Allah apa yang Dia 
tidak ketahui di seluruh langit 
dan di bumi? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. 

20. Dan "manusia dahulunya 
hanyalah satu umat, 124x4 lalu 
mereka berselisih. 1248 rf Dan 


N 3 ^ 5O' oi> o■? 034 --jv. 3 
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°16 : 74; 22 : 72; 29 : 18. b 49 : 17. c 2 : 214. rf ll : 111; 20: 130; 41 : 46. 


1246. Ayat ini menjelaskan dua kebenaran yang kekal (a) Orang-orang yang 
mengada-adakan dusta mengenai Tuhan dan orang-orang yang menolak dan 
menentang utusan-utusan Tuhan sekali-kali tidak akan luput dari hukuman Tuhan; 
(b) Pendusta-pendusta dan nabi-nabi palsu tidak dapat berhasil dalam tujuannya. 

1247. Sebab sebenamya Syirk ialah, bahwa orang-orang musyrik tidak dapat 
menangkap maksud dan tujuan untuk apa mereka itu dijadikan. Orang musyrik 
mempunyai tanggapan palsu mengenai Dzat Tuhan dan sifat-sifat-Nya, dan 
pula tentang kemampuan dan kesanggupan besar yang Tuhan telah tanamkan 
dalam diri manusia. la berpegang kepada kepercayaan yang tidak masuk akal, 
bahwa ia tidak dapat mencapai kedekatan kepada Tuhan tanpa bantuan seorang 
perantara, dan pula bahwa Tuhan tidak sudi turun kepadanya, kecuali melalui 
perantaraan mereka yang telah mencapai kedekatan kepada-Nya. Islam sangat 
tegas menentang kedua paham itu. 

1247A. Mereka bersatu-padu dalam kebumkan dan dalam menentang nabi- 
nabi. Lihat pula catatan no. 254. 

1248. Kata-kata itu dapat mempunyai salah satu atau semua arti berikut: (a) 
Tuhan telah menganugerahi manusia kemampuan untuk menemukan jalan yang 
lurus dan pula membimbingnya kepada jalan itu dengan petunjuk yang bersumber 
pada wahyu, tetapi mereka mengabaikan jalan itu dan jatuh ke jurang kesesatan. 

(b) Mereka senantiasa ditunjuki jalan yang benar dengan perantaraan utusan- 
utusan Ilahi, tetapi mereka terus-menerus berselisih di antara mereka sendiri. 

(c) Dalam mereka menentang utusan-utusan Ilahi, orang-orang kahr senantiasa 
menempuh jalan yang sama, dan dengan demikian mereka merupakan satu kaum. 
Sepanjang masa mereka selalu menentang nabi-nabi Allah dan berselisih dengan 
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jika bukan karena sebuah 
kalimat 1248 ' 4 yang telah ada dari 
Tuhan engkau, niscaya telah 
lama diberi keputusan di antara 
mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan. 

21. Dan mereka berkata, 
"”Mcngapa tidak diturunkan ke- 
padanya suatu ayat dari Tuhan- 
nya?” Maka katakanlah, “Sesung- 
guhnya ilmu yang gaib itu hanya 
kepunyaan Allah; maka tunggulah 
dan aku pun bersamamu termasuk 
orang-orang yang menunggu.” 1249 

22. Dan '’apabilaKami mcmbuat 
manusia merasakan suatu rahmat 
setelah kesusahan menimpa 
mereka, tiba-tiba c mereka mulai 
membuat rencana terhadap ayat- 
ayat Kami. 1250 Katakanlah 
kepada mereka, “Allah lebih 
cepat dalam membuat rencana; 
sesungguhnya malaikat utusan- 
utusan Kami menuliskan apa 
yang kamu rencanakan.” 

23. Dia-lah Yang memper- 
jalankan kamu di daratan dan 
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a 6 : 38. *30 : 37; 41 : 51, 52; 42 : 49. c 8 : 31; 35 : 44. 


mereka. Lihat catatan no. 225. 

1248A. Isyarat itu tertuju kepada “Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu” 
(QS.7: 157). 

1249. Ayat ini mengandung jawaban yang jitu terhadap permintaan kaum 
kufar supaya hukuman tumn dengan cepat. Rasulullah Saw disumh menjawab 
mereka, bahwa beliaulah dan bukan mereka itu yang pantas memperlihatkan 
kegelisahan atas kelambatan datangnya hukuman yang mengancam itu, sebab 
beliaulah yang menjadi sasaran ejekan atas kelambatan itu; dan jika beliau dengan 
penuh kesabaran menunggu keputusan llahi itu, maka mengapakah mereka tidak 
mau berbuat demikian pula? 

1250. Rahmat tumn dari Tuhan, tetapi kemalangan itu datang sebagai akibat 
dari perbuatan-perbuatan bumk manusia sendiri. 
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lautan sehingga "apabila kamu 
telah berada di kapal, dan ber- 
layar kapal-kapal itu membawa 
mereka dengan angin yang baik 
dan mereka pun bergembira 
karenanya, tiba-tiba datanglah 
angin badai melanda mereka 
dan datang pula pada mereka 
ombak dari segala penjuru dan 
mereka menduga bahwa mereka 
telah terkepung oleh itu, mereka 
berseru kepada Allah dengan 
setulus ketaatan kepada-Nya 
seraya berkata, “Jika Engkau 
selamatkan kami dari bahaya 
ini, niscaya kami akan termasuk 
orang-orang yang bersyukur.” 1251 

24. Tetapi Netelah Dia sela- 
matkan mereka, tiba-tiba mereka 
berbuat durhaka di muka bumi 
tanpa hak. Hai manusia! Sesung- 
guhnya 'kcdurhakaanmu itu akan 
menimpa dirimu akibat kese- 
nangan hidup di dunia, kemudian 
kepada Kami tempat kembalimu, 
lalu Kami beritahukan kepadamu 
apa yang senantiasa kamu kerja- 
kan. 

25. Sesungguhnya "perum- 
pamaan kehidupan dunia itu 
seperti air yang Kami turunkan 
dari awan, lalu bercampurlah 
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a ll : 67; 29 : 66; 31 : 33. *17 : 68; 31 : 33. c 35 : 44. rf 18 : 46. 


1251. Seperti angin sepoi-sepoi basah kadang-kadang bembah menj adi taufan 
yang dahsyat dan membawa kehancuran yang sangat luas jangkauannya, begitu 
pula kelonggaran dan penangguhan yang diberikan kepada orang-orang kahr 
mungkin dapat mempakan pendahuluan dari kehancurannya. Untuk menyadarkan 
orang-orang kahr mengenai kebenaran yang nyata ini, maka perhatian mereka 
ditarik kepada kenikmatan-kenikmatan dan kemudahan maupun bahaya dalam 
peijalanan di laut. 
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tumbuh-tumbuhan bumi dengan- 
nya, diantaranya ada yang 
dimakan manusia dan binatang 
ternak, sehingga apabila bumi 
telah memakai perhiasannya 
serta tampak indah, dan pemilik- 
pemiliknya menduga bahwa 
mereka berkuasa penuh atasnya, 
fl maka datanglah kepadanya ke- 
putusan Kami di waktu malam 
atau siang, dan Kami menjadikan- 
nya seperti ladang yang telah 
disabit, seolah-olah *tidak pernah 
ada sampai kemarin. 1252 Demi- 
kianlah Kami menjelaskan tanda- 
tanda Kami bagi kaum yang 
berpikir. 

26. Dan ' Allah menyeru ke 
tempat keselamatan 1253 dan mem- 
beri petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki kepada jalan yang 
lurus. 

27. ‘Dagi orang-orang yang 
berbuat baik ada balasan untuk- 
nya yang lebih baik 1254 dan 
tambahan yang lebih baik dari 
itu. 1255 Dan ‘niuka mereka tidak 
akan ditutupi debu hitam dan 
tidak pula kehinaan, mereka itu 
penghuni surga, mereka akan 
kekal di dalamnya. 
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a 3 : 118. *11 : 69. C 6 : 128. d 50 : 36. e 75 : 23,24. 


1252. Maksud pemmpamaan itu ialah, bahwa bila bangsa-bangsa menjadi 
congkak serta manja, dan hidup di dunia ini dipandang mudah dan ringan, maka 
detik-detik kemunduran mulai tiba kepada bangsa-bangsa itu dan mereka ditimpa 
oleh nasib yang malang. 

1253. Salam berarti keselamatan, keamanan, kekekalan atau kebebasan dari 
kesalahan-kesalahan kekurangan-kekurangan cacat-cacat noda-noda kebumkan- 
keburukan; atau berarti pula kedamaian, kepatuhan; surga. Salam adalah salah 
satu nama sifat Tuhan juga (Lane). 
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28. Dan mengenai orang-orang 
yang mengerjakan keburukan, 
"balasan keburukan mereka 
adalah semisal dengan itu; dan 
*kehinaan akan menutupi mereka. 
Tidak ada pelindung bagi mereka 
dari Allah; wajah mereka seolah- 
olah telah ditutupi dengan lapisan 
malam yang gelap. 1256 Mereka 
itulah penghuni api, mereka akan 
tinggal lama di dalamnya. 

29. Dan ingatlah hari itu c ketika 
Kami akan mengumpulkan 
mereka semuanya, lalu Kami 
akan berkata kepada orang-orang 
yang mempersekutukan Kami 
dengan tuhan lain, “Tetaplah 
di tempatmu, kamu beserta 
sekutu-sekutumu.” Lalu Kami 
akan memisahkan mereka, maka 
berkatalah sekutu-sekutu mereka, 
</ ”Scsungguhnya bukanlah kami 
yang kamu sembah.” 

30. “Maka kini cukuplah 
Allah sebagai saksi di antara 
kami dan kamu, sesungguhnya 
‘kami tidak tahu-menahu tentang 
penyembahanmu.” 
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a 42 : 41. *68 : 44; 75 : 25; 80 : 41, 42; 88 : 3, 4. c 6 : 23; 46 : 7. 
rf 16 : 87; 28 : 64. e 46 : 6. 


1254. Berhubung al-Husna berarti kesudahan yang menggembirakan, 
kemenangan; kecerdasan dan kegesitan, maka anak kalimat Lilladzma Ahsanul- 
Husna berarti: (1) bahwa orang-orang beriman akan sampai kepada kesudahan 
yang menyenangkan; (2) bahwa mereka akan mencapai sukses dan (3) bahwa 
Tuhan akan menjadikan mereka cerdas dan terampil. 

1255. Kata Ziyadah (tambahan lebih banyak lagi) mengandung arti, bahwa 
orang-orang beriman akan mendapatkan Tuhan sendiri sebagai ganjarannya, 
dan kata al-Husna (yang berarti juga penglihatan kepada Tuhan) menguatkan 
kesimpulan itu. 

1256. Ayat ini mengandung beberapa kebenaran yang penting: (a) Di 
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31. "Di sanalah tiap-tiap jiwa 
akan menyadari 1257 apa yang telah 
dikerjakannya dahulu dan mereka 
akan dikembalikan kepada 
Allah, Pelindung mereka yang 
sebenarnya; dan akan lenyaplah 
dari mereka apa yang mereka 
telah ada-adakan. 

32. Katakanlah, 6 ”Siapakah 
yang memberimu rezeki dari 
langit dan bumi? Atau siapakah 
yang menguasai telinga dan mata? 
Dan 'siapakah yang mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati, dan 
yang mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup? Dan Aiapakah 
yang mengatur 1258 semua urusan? 
Mereka akan berkata, “Allah.” 
Maka katakanlah, “Apakah kamu 
tidak bertakwa?” 
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a 86 : 10. b 21 : 65; 34 : 25; 35 : 4. c 3 : 28; 6 : 96; rf 10 : 4. 


mana ganjaran kebaikan itu berlipat-ganda (lihat ayat sebelumnya), pembalasan 
terhadap keburukan itu hanya setimpal, (b) mereka yang melanggar hukum- 
hukum Tuhan, kehilangan dorongan untuk mencapai cita-cita tinggi dan hasrat- 
hasrat mulia dan hanya menjadi penim kelakuan orang-orang lain belaka, lalu 
mereka kehilangan segala prakarsa dan tidak pemah bercita-cita untuk menjadi 
pemimpin manusia. (c) Sesudah demikian rupa jatuhnya dan memperoleh 
kemurkaan Tuhan, mereka kehilangan dan terluput dari pertolongan llahi. (d) 
Ketidak-adilan dan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku-pelaku 
keburukan itu tak mungkin tersembunyi untuk selama-lamanya; cepat atau lambat 
akan terbuka juga. 

1257. Di dunia, manusia tidak diberi kemampuan sepenuhnya untuk 
memahami dan mengetahui hakikat yang sebenamya mengenai segala sesuatu. 
Hanya nanti di akhiratlah segala Hijab (tirai) akan sepenuhnya disingkapkan, dan 
hakikat yang sebenamya mengenai segala sesuatu akan menjadi terang dan jelas. 

1258. Dalam ayat ini terdapat tertib yang indah dan sangat bijaksana. Ayat ini 
mulai dengan menyebut rezeki, yang mempakan sarana pemeliharaan kehidupan 
jasmani. Kemudian dibicarakannya indera penglihatan dan pendengaran yang 
merupakan alat untuk memperoleh kebijaksanaan dan keilmuan. Sesudah itu 
dibahasnya soal hidup dan mati, yang menunjuk kepada kekuatan manusia untuk 
bertindak, hal mana dengan sendirinya berlaku sesudah memperoleh hikmah dan 
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33. Maka demikianlah Allah, 
Tuhan-mu Yang sebenamya; 
maka tidak ada kebenaran 
sesudah itu selain kesesatan? 
Maka bagaimanakah kamu 
dipalingkan dari kebenaranl ” 

34. "Demikianlah telah terbukti 
kebenaran hrman Tuhan engkau 
mengenai orang-orang yang 
durhaka, bahwa mereka tidak 
akan beriman. 
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35. Katakanlah, “Adakah di 
antara sekutu-sekutumu itu *yang 
memulai penciptaan, kemudian 
mengulanginya kembali?” 
Katakanlah kepada mereka, 
“Hanya Allah-lah yang memulai 
penciptaan, lalu mengulanginya 
kembali. 1259 Maka bagaimanakah 
kamu telah dipalingkan?” 

36. Katakanlah, “Apakah di 
antara sekutu-sekutumu itu ada 
yang memberi petunjuk kepada 
kebenaran?” Katakanlah, “Allah 
yang memberi petunjuk kepada 
kebenaran.” Apakah yang dapat 
memberi petunjuk kepada 
kebenaran itu lebih patut diikuti, 
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"lO : 97; 40 : 7. *10 : 5. 


pengertian. Paling akhir dibicarakannya pengaturan dan pelaksanaan urusan- 
urnsan yang sangat diperlukan jika orang mulai menggunakan kekuatannya untuk 
berbuat, sebab Tadbir mengandung arti menyelenggarakan suatu perkara dengan 
cara tertib dan teratur, dan menjaga keseimbangan yang tepat antara berbagai 
perbuatan. Pendek kata, keempat cara yang semuanya perlu untuk mencapai 
tujuan hidup manusia ini di sini disebut dengan tertibnya yang wajar. 

1259. Ujian sesungguhnya untuk menentukan apakah seseorang itu pencipta, 
ialah kemampuannya untuk menciptakan kembali apa yang pemah ia ciptakan; jika 
tidak demikian, maka pengakuannya itu akan menimbulkan kecaman-kecaman 
yang hebat, dan pengakuan demikian dapat dikemukakan oleh setiap penipu dan 
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ataukah yang tak dapat memberi 
petunjuk kecuali jika ia diberi 
petunjuk. Apakah yang terjadi 
denganmu? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan? 

37. "Dan kebanyakan mereka 
hanyalah mengikuti dugaan; 
sesungguhnya dugaan itu tidak 
berguna terhadap kebenaran 
sedikit pun. 1260 Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan. 

38. Dan tidaklah mungkin Al- 
Quran ini diada-adakan oleh 
selain Allah; tetapi ''membcnar- 
kan wahyu yang sebelumnya dan 
menjelaskan Kitab yang tak ada 
keraguan di dalamnya dari Tuhan 
semesta alam. 1261 

39. Apakah mereka mengata- 
kan, “Ia Muhammad, telah meng- 
ada-adakannya?” Katakanlah, 
c “Datangkanlah sebuah surah 
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a 6: 117; 10: 67; 53: 29. *12 : 112; 16:90. c 2 : 24; 11 : 14; 17 : 89; 52 : 34, 35. 


pendusta. Setelah ditetapkan batu ujian Ilahi itu, ayat ini bertanya kepada para 
penyembah berhala, bahwa di antara wujud-wujud yang mereka anggap Tuhan 
itu siapakah yang menjadi arsitek bagi sistem cipta menciptakan kembali, seperti 
telah berlaku sejak awal kejadian alam ini? 

1260. Kepercayaan dan pandangan yang orang-orang musyrik pegang itu 
hanyalah hayalan dan prasangka belaka, sebab wujud-wujud yang mereka sebut 
tuhan itu tidak pemah menumnkan petunjuk kepada mereka. 

1261. Ayat ini memberikan lima alasan yang sangat jelas untuk 
memperlihatkan, bahwa Al-Qur’an itu hrman Allah yang diwahyukan: (u) Al- 
Qur’an membahas masalah-masalah yang ada di luar kemampuan manusia untuk 
mengetahuinya, dan hanya mungkin diwahyukan oleh Tuhan saja. (b) Nubuatan- 
nubuatan nabi-nabi terdahulu membuktikan, bahwa asal-muasal Al-Qur’an itu 
dari Tuhan. (c) Al-Qur’an menerangkan dan menguraikan ajaran kitab-kitab suci 
terdahulu dengan cara yang begitu jelas dan luas, sehingga tidak ada kitab suci 
lain mana pun yang pemah melakukannya dengan cara demikian. (d) Al-Qur’an 
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yang semisalnya, 1262 dan panggil- 
lah siapa pun yang kamu anggap 
mampu selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar. 

40. "Bahkan mereka telah men- 
dustakan tentang apa-apa yang 
mereka belum menguasai ilmu- 
nya, dan belum datang kepada 
mereka pcnjclasannya yang benar. 
Demikianlah orang-orang sebelum 
mereka telah mendustakan kebe- 
naran, maka perhatikanlah bagai- 
mana akibat orang-orang aniaya 
itu. 



41. Dan di antara mereka *ada 
yang beriman pada-nya itu dan 
diantara mereka ada pula yang 
tidak beriman kepadanya. Dan 
Tuhan engkau lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 
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42.Dan jika mereka men- 
dustakan engkau, maka katakan- 
lah, e ”Bagiku amalanku dan 
bagimu amalanmu. Kamu tidak 
bertanggung jawab terhadap apa 
yang aku kerjakan, dan aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” 
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a 21 : 85. b 2 : 254; 4 : 56. C 2 : 140; 109 : 7. 


mengandung segala alasan dan dalil yang diperlukan untuk membuktikan bahwa 
asal-muasalnya dari Tuhan, dan tidak memerlukan pertolongan atau dukungan 
dari orang luar atau dari kitab lain mana pun untuk tujuan itu. (e) Berbeda dengan 
kitab-kitab suci lainnya Al-Qur’an memenuhi kepentingan dan keperluan akhlak 
selumh umat manusia dalam segala keadaan. 

1262. Ayat-ayat ini memberi tantangan kepada orang-orang kahr, bahwa 
seandainya sebuah kitab dengan keindahannya seperti yang dimiliki Al-Qur’an, 
dapat saja dibuat oleh manusia, maka mengapakah mereka tidak membuat sendiri 
kitab semacam itu? Tantangan ini berlaku untuk sepanjang masa. Lihat pula 
catatan no. 44. 
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43. Dan di antara mereka ada 
fl orang yang mendengarkan eng- 
kau. 'Tctapi dapatkah engkau 
membuat orang-orang tuli men- 
dengar, walaupun mereka tidak 
mau mempergunakan akal? 

44. Dan r di antara mereka ada 
orang yang memandang kepada 
engkau. Tetapi dapatkah engkau 
memberi petunjuk kepada orang- 
orang buta, walaupun mereka 
tidak melihat? 1263 
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45. Sesungguhnya “'Allah tidak 
berbuat aniaya terhadap manusia 
sedikit pun, akan tetapi manusia 
itulah yang berbuat aniaya ter- 
hadap dirinya sendiri. 

46. Dan ingatlah pada hari Dia 
akan mengumpulkan mereka, 
‘akan nampak kepada mereka 
seolah-olah mereka tidak pernah 
tinggal di dunia kecuali sesaat 1264 
saja di siang hari, mereka 
akan mengenal satu sama lain. 
Sungguh merugilah' orang-orang 
yang mendustakan pertemuan 
dengan Allah dan mereka tidak 
akan mendapat petunjuk. 
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“6 : 26 ; 17 : 48 . ^27 : 81 . C 7 : 199 . d 4 : 41 ; 9 : 70 ; 18 : 50 ; 30 : 10 . 
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1263. Orang-orang kahr tidak memiliki pengertian dan daya pengamatan. 
Dalam ayat sebelum ini, selain mereka disebut sebagai Mahrum dari “daya 
mendengar” juga sebagai “kosong dari pengertian” dan dalam ayat ini mereka itu 
disebut buta dan juga hampa dari “daya pengamatan.” 

1264. Beberapa kali kaum kufar disebut dalam Al-Qur’an sebagai tinggal di 
bumi hanya untuk sesaat saja dalam sehari. Dalam semua ayat demikian, apa yang 
dimaksudkannya itu bukanlah berapa lamanya mereka sungguh-sungguh tinggal 
di bumi, tetapi yang dimaksudkan sebenamya ialah kutukan terhadap kesibukan 
mereka dalam umsan duniawi dan pengej aran cita-cita yang sia-sia. Karena mereka 
membuang-buang waktu kehidupan mereka secara percuma untuk mengejar hal- 
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47. Dan "jika Kami perlihat- 
kan kepada engkau sebagian 
dari yang telah Kami ancamkan 
kepada mereka, atau jika Kami 
wafatkan engkau sebelum itu, 
maka kepada Kami juga tempat 
kembali mereka; dan engkau 
akan mengetahuinya di alam 
akhirat, 1265 dan Allah menjadi 
saksi atas segala yang mereka 
kerjakan.* 

48. Dan hmtuk setiap umat ada 
seorang rasul. 1266 Maka apabila 
rasul mereka datang, keputusan 
akan dijatuhkan di antara mereka 
dengan adil, dan mereka tidak di 
aniaya. 

49. Dan c mereka berkata, 

“Kapankah janji itu akan 
sempurna, jika memang kamu 
orang yang benar?” 

50. Katakanlah, rf ”Aku tidak 
berkuasa atas kemudaratan dan 
tidak pula kemanfaatan 1267 bagi 

a 13 : 41; 40 : 78. b \6 : 37; 35 : 25. C 21 : 39; 27 : 72; 34 : 30; 

36:49. d l : 189. 

hal yang sia-sia, maka tepat sekali disebut telah hidup di bumi untuk sehari saja, 
meskipun seandainya mereka pemah hidup untuk bertahun-tahun lamanya. 

1265. Ayat ini meletakkan suatu asas yang penting, bahwa nubuatan- 
nubuatan yang mengandung peringatan tentang akan turunnya azab itu dapat 
dibatalkan, sedang nubuatan-nubuatan yang mengandung janji-janji secara 
umum, yang tidak dikenakan kepada seorang nabi yang tertentu - tetapi 
merupakan peraturan umum yang dapat dikenakan kepada semua nabi - tidak 
dapat dibatalkan atau ditarik kembali. Ayat ini selanjutnya mengandung arti, 
bahwa tidak seharusnya semua nubuatan itu mempunyai batas waktu tertentu 
untuk menjadi sempuma. 
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* Dari ayat ini dapat diketahui, bukan suatu keharusan bahwa semua nubuatan sempurna di masa 
kehidupan seorang nabi. Sehubungan dengan Rasulullah Saw, yang pa£ti ada sebagian nubuatan yang 
sempuma di masa hidup beliau. Al-Qur’an yang ditumnkan kepada Rasulullah Saw, tems menerus 
sampai hari Kiamat menerangkan tentang nubuatan-nubuatan yang sesudah wafat Rasulullah Saw 
mulai sempurna, sampai sekarang sempuma dan akan tems sempuma sampai hari Kiamat. 
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diriku, kecuali apa yang Allah 
kehendaki. "Bagi setiap umat ada 
jangka waktu yang ditetapkan. 
Apabila jangka waktu mereka 
datang, maka mereka tidak akan 
dapat mengundurkannya sesaat 
pun dan tidak pula dapat men- 
dahulukannya. 

51. Katakanlah, “Bagaimana- 
kah pendapatmu, A jika azab-Nya 
datang kepadamu di waktu malam 
atau siang hari, bagaimana orang- 
orang yang berdosa itu akan me- 
larikan diri 1268 darinya? 

52. Apakah bila azab itu telah 
terjadi, barulah pada waktu itu 
kamu akan mempercayainya? 
“"Apakah sekarang kamu 
percaya, padahal sebelum ini 
kamu senantiasa meminta 
kedatangannya dipercepat.” 

53/Kemudian akan dikatakan 
kepada orang-orang yang berbuat 
aniaya, “Rasakanlah olehmu azab 
yang tetap itu, 1269 Kamu tidak 
dihukum melainkan karena apa- 
apa yang telah kamu kerjakan.” 
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1266. Ayat ini agaknya menunjuk kepada nabi-nabi pembawa syariat 
(nabi syar’i), sebab semua agama didirikan oleh nabi syar’i. 

1267. Ayat ini berisikan jawaban terhadap tuntutan orang-orang kahr 
untuk kedatangan azab (yang tersebut dalam ayat sebelumnya). Rasulullah 
Saw disumh bertanya kepada mereka, betapa beliau dapat mengabulkan 
tuntutan mereka untuk diberi azab, padahal beliau tidak berdaya untuk 
mendatangkan kebaikan kepada diri beliau sendiri ataupun menjauhkan 
keburukan dari diri beliau. 

1268. Ayat ini dapat merupakan celaan terhadap orang-orang kahr, bahwa 
mereka sebaiknya tidak melibatkan diri dalam perbincangan-perbincangan 
yang tidak berguna mengenai kapan waktunya dan bagaimana bentuknya 
azab yang dijanjikan itu, tetapi berusaha menyelamatkan diri dari azab itu 
dengan mengadakan perubahan yang sehat dalam kehidupan mereka. 
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54. Dan mereka bertanya 
kepada engkau, “Apakah itu 
benar?” "Katakanlah, “Ya, demi 
Tuhan-ku, itu sungguh benar, 
dan kamu tidak akan dapat 
menggagalkanny a 269/1 

55. Dan 'jika setiap jiwa yang 
berbuat aniaya memiliki segala 
yang ada di bumi ini, niscaya ia 
akan menebus dirinya dengan itu. 
'Dan mereka akan menyembu- 
nyikan 1270 penyesalannya, ketika 
mereka melihat azab itu; dan 
keputusan akan dijatuhkan di 
antara mereka dengan adil, dan 
mereka tidak akan dianiaya. 

56.1ngatlah! Sesungguhnya 
‘Jcepunyaan Allah apa yang ada di 
seluruh langit dan bumi. Ingatlah! 
Sungguh janji Allah memang 
benar, akan tetapi kebanyakan 
dari mereka itu tidak mengetahui. 

57. 'Dia-lah yang menghidup- 
kan dan mematikan, dan kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan. 

58. Hai manusia! Sesungguh- 
nya telah datang kepadamu suatu 
nasihat 1271 dari Tuhan-mu, dan 
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1269. ‘Adzab al-Khuld berarti azab yang akan menimpa orang-orang 
kahr untuk masa yang panjang, dan bukan azab yang tak ada habisnya dan 
(bukan pula) yang tidak dapat dilenyapkan dengan cara apa pun. 

1269A. Kamu tidak dapat menyelamatkan diri dari azab itu. 

1270. Asarru dapat berarti juga: “Mereka akan mengemukakan atau 
menyatakan penyesalannya.” Kata itu mempunyai arti-arti yang saling 
berlawanan. 

1271. Al-Qur’an itu Mau ‘izah (nasihat), sebab (a)Al-Qur’anmengandung 
ajaran-ajaran yang bertolak dari keinginan-keinginan mumi untuk memberi 
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juga penyembuh bagi penyakit 
apa pun yang ada di dalam dada, 
dan "pctunjuk serta rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. 

5 9. Katakanlah, ‘ ‘Kesem uanya 
ini dengan karunia Allah dan 
dengan rahmat-Nya, maka 
karena itu mereka hendaknya 
bergembira. /j Yang demikian itu 
lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan!” 





60. Katakanlah, “Apakah kamu -: - - jU ’A 

pernah memperhatikan, bahwa * ' ' ^ ^ 

Allah telah menurunkan rezeki ; Uj, Ti^sTi - U*», - i ». - "i 

untukmu, lalu sebagian darinya ' 

kamu jadikan haram dan sebagian a - *UUr. J,t U A . J 

lagi halal? 1272 Katakanlah, - U - 

“Apakah Allah telah memberi izin 
untuk itu kepadamu, atau kamu 
mengada-adakan dusta terhadap 
Allah?” 


61. Dan apakah dugaan orang- 
orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah tentang 
Hari Kiamat? "'Scsungguhnya 
Allah mempunyai karunia untuk 
manusia, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak bersyukur. 
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nasihat yang baik, (b) Ajaran Al-Qur’an itu telah diperhitungkan akan 
mempengaruhi dan menyentuh hati sanubari manusia sedalam-dalamnya dan 
(c) Al-Qur’an telah mengemukakan dengan cara yang indah segala dasar dan 
kaidah mengenai amal perbuatan, yang menuju kepada perubahan akhlak dan 
sukses dalam kehidupan. 

1272. Makan dan minum itu adalah keperluan manusia yang utama, dan 
telah menjadi kewajiban pertama bagi sesuatu agama untuk membimbing 
manusia mengenai hal ini. Tetapi pikiran yang sehat menuntut adanya alasan- 
alasan dari segi kesehatan, akhlak atau keagamaan untuk menyatakan berbagai 
benda itu halal dan benda-benda lainnya haram. Islam telah menyediakan 
ajaran-ajaran yang perlu dalam urusan ini. 
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62. Dan tidaklah engkau sibuk 
dalam suatu urusan dan tidak 
pula engkau membaca dari pada- 
nya sebagian dari Al-Qur’an dan 
tidak pula "kamu melakukan 
suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu ketika kamu 
tekun di dalam melakukan nya. 
Dan ''tidaklah tersembunyi dari 
Tuhan engkau sebesar zarrah 
pun di bumi dan di langit, dan 
tiada yang lebih kecil 1273 dari itu 
dan tidak pula yang lebih besar, 
melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata. 

63. Ingatlah! Sesungguhnya 
wali-wali Allah itu c tidak akan ada 
ketakutan atas mereka dan tidak 
pula mereka akan bersedih. 1274 
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64. Orang-orang yang beriman 
dan senantiasa bertakwa. 



65.“Bagi mereka ada khabar 
suka dalam kehidupan di dunia 
dan juga di akhirat, tak ada peru- 
bahan pada hrman-hrman Allah, 
itulah kemenangan yang besar. 
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1273. Kalau beberapa benda tetap tersembunyi karena kecilnya, maka 
ada pula benda-benda yang bagiannya tetap tersembunyi karena besarnya 
benda itu. Pandangan Tuhan itu begitu tajam dan menembus, sehingga tiada 
sesuatu yang betapapun kecilnya, dapat tersembunyi dari pandangan-Nya 
dan pandangan itu begitu luas jangkauannya, sehingga tiada bagian benda, 
betapapun besamya, dapat tersembunyi dari pandangan Dia. 

1274. Perasaan “takut” itu bertalian dengan amal perbuatan manusia di 
masa yang akan datang, dan perasaan “sedih ” dengan amal perbuatan yang 
sudah lampau. 
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66.Dan "janganlah perkataan 
mereka itu menyedihkan 1275 eng- 
kau. Sesungguhnya kekuasaan 
itu kepunyaan Allah seluruhnya. 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

67.1ngatlah! 6 Sesungguhnya 
kepunyaan Allah semua yang 
ada di langit dan semua yang ada 
di bumi. Dan orang-orang yang 
menyeru yang lain selain Allah 
sebenarnya tidaklah mengikuti 
sekutu-sekutu ini; 'mercka hanya 
mengikuti persangkaan belaka 
dan mereka hanya menduga- 
duga. 

68. 'Dia-lah yang telah men- 
jadikan malam gelap untukmu, 
supaya kamu dapat beristirahat 
di dalamnya, dan siang hari 
terang-benderang, 1276 agar kamu 
dapat mencari kesibukanmu. Se- 
sungguhnya dalam hal itu ada 
Tanda-tanda bagi kaum yang mau 
mendengar amanat Allah. 
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1275. Dalam ayat 63 dikatakan, bahwa sahabat-sahabat Tuhan tak 
pemah bersedih hati, sedangkan menurut ayat ini, bahwa Rasulullah Saw pun 
suka bersedih hati, makanya beliau disuruh agar jangan bersedih hati. Perlu 
diperhatikan, bahwa sesungguhnya kesedihan Rasulullah Saw bukan memikirkan 
nasib beliau sendiri, melainkan memikirkan nasib orang lain. Beliau mengeluh, 
menangis, dan bersedih memikirkan nasib seluruh umat manusia. Lihat catatan 
no. 1664. 

1276. Seperti halnya malam hari memberikan kepada anggota jasmani 
manusia - yang sudah letih dan lesu itu - waktu yang diperlukan untuk 
memulihkan kembali tenaganya kepada keadaan semula, dan memberikan 
kepadanya kemampuan untuk menyelenggarakan pekeijaan keesokan harinya, 
demikian pula masa-masa antara, yang ditandai oleh tidak adanya kegiatan dan 
adanya kebekuan dalam kehidupan bangsa-bangsa, merupakan waktu istirahat 
dan pemulihan kembali kekuatan mereka, dan mempersiapkan mereka untuk 
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69. "Mereka berkata, “Allah 
telah mengangkat anak.” Maha- 
suci Dia. Dia Mahakaya. Kepu- 
nyaan Dia-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. 
Kamu tidak mempunyai wewenang 
untuk ini. Patutkah kamu me- 
ngatakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui? 1277 

70. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya Arang-orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah, 
tidak akan menang. 

71. c Mereka akan memperoleh 
sedikit kesenangan di dunia 
ini. Kemudian kepada Kami- 
lah tempat kembali mereka. 
Kemudian Kami akan membuat 
mereka merasakan azab yang 
keras, disebabkan mereka 
senantiasa ingkar. 

72. Dan bacakanlah kepada 
mereka kisah Nuh, 1278 ketika ia 
berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaumku! Uika kamu keberatan 
terhadap kedudukanku di sisi 
Allah dan peringatan dariku me- 
ngenai kewajiban kamu melalui 
Tanda-tanda Allah, maka hanya 
kepada Allah aku bertawakkal; 
lcemudian himpunlah semua ren- 
canamu dan sekutu-sekutumu 
juga; sehingga urusanmu se- 
dikit pun tidak menjadi kabur 
bagimu, kemudian laksanakan- 
lah rencanamu terhadapku dan 
janganlah aku diberi tangguh.” 
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73. “Dan jika kamu berpaling, 
“maka ingatlah bahwa aku tidak 
meminta kepada kamu ganjaran 
apa pun. 1279 Ganjaranku hanyalah 
pada Allah dan aku disuruh 
supaya aku termasuk orang-orang 
yang sepenuhnya menyerahkan 
diri kepada-Nya.” 

74. Tetapi mereka telah men- 
dustakannya, lalu *Kami 
selamatkan dia dan orang-orang 
yang besertanya dalam bahtera, 
dan Kami jadikan mereka sebagai 
pewaris karunia-karunia Kami, 
dan Kami tenggelamkan orang- 
orang yang mendustakan Tanda- 
tanda Kami. Maka lihatlah, betapa 
buruknya kesudahan orang-orang 
yang diberi peringatan. 
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melakukan pekerjaan di kemudian hari dengan menyegarkan semangat mereka 
dan menimbulkan gairah baru dalam diri mereka. 

1277. (a) Tuhan itu kebal terhadap hukum kehancuran dan kematian, dan 
oleh karena itu tidak memerlukan anak untuk meneruskan pekeijaan-Nya. (b) 
Karena Tuhan itu bersifat Ghani - tidak menghajatkan sesuatu - Dia tidak 
memerlukan anak untuk membantu Dia dalam mengatur alam semesta. (c) 
Paham bahwa Tuhan itu mempunyai anak, tidak mempunyai dasar yang sehat 
dan tidak lebih dari dugaan-dugaan dan prakiraan-prakiraan yang bersumber 
pada falsafah yang kosong. Itulah maksud yang dikandung oleh ayat ini. 

1278. Jika kita mengikuti dengan teliti riwayat ketiga nabi Nuh As, Musa 
As, dan Yunus As - yang disebut dalam ayat-ayat berikut, maka akan nampak, 
bahwa riwayat hidup mereka telah menjelma dalam bentuk kecil pada kehidupan 
Rasulullah Saw. Beliau memainkan peranan Nabi Nuh As di Mekah, peranan 
Nabi Musa As di Medinah, dan peranan Nabi Yunus As pada waktu beliau 
kembali ke Mekah. Hal ini sudah cukup menjelaskan, bahwa riwayat nabi-nabi 
yang disebut dalam Al-Qur’an bukan hanya sekedar ceritera belaka, melainkan 
mempakan nubuatan-nubuatan agung tentang peristiwa-peristiwa penting yang 
akan terjadi dalam kehidupan Rasulullah Saw. 

1279. Adalah merupakan satu tuduhan umum yang biasa dilancarkan 
orang terhadap nabi-nabi Allah, bahwa mereka bemsaha untuk memperoleh 
keunggulan terhadap kaumnya dengan membangkitkan pemberontakan terhadap 
tatanan yang berlaku dengan tujuan menegakkan tatanan baru di bawah pimpinan 
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75. Kemudian Kami utus se- 
sudah dia beberapa rasul kepada 
kaum mereka masing-masing, 
"yang datang kepada mereka 
dengan bukti-bukti yang nyata. 
Akan tetapi mereka tidak mau 
beriman kepadanya disebabkan 
mereka itu telah mendustakan- 
nya sebelum itu. Demikianlah 
Kami mencap 1280 hati orang- 
orang yang melampaui batas. 

76. *Kemudian sesudah me- 
reka, Kami utus Musa dan Harun 
kepada Fir‘aun dan pembesar- 
pembesamya dengan Tanda-tanda 
Kami, tetapi mereka berlaku 
sombong, dan mereka itu kaum 
yang berdosa. 

7 7. Maka 'tatkala datang kepada 
mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, “Sesungguhnya 
ini adalah sihir yang nyata.” 1281 
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mereka sendiri. Tuduhan yang tidak beralasan itulah yang dibantah dalam ayat 
ini. Nabi-nabi Allah tidak pemah bemsaha untuk memperoleh kebesaran bagi 
diri mereka sendiri. Kebalikannya mereka itu memilih jalan penderitaan dan 
darma bakti. 

1280. Tuhan tidak semau-maunya menyegel (mencap) hati orang-orang 
kahr; orang-orang kahr itu sendirilah yang dengan penolakan yang degil untuk 
mendengarkan Kalamullah itu, telah memahrumkan diri dari kemampuan melihat 
dan menerima kebenaran. Mereka sendirilah pencipta nasibnya yang bumk itu. 

1281. Dalam dua patah kata Sihr dan Mubin yang sederhana itu tersembunyi 
hampir semua tipu-daya dan siasat licik yang dipergunakan oleh musuh-musuh 
untuk mengalahkan dan melumpuhkan kekuatan para nabi Allah. Orang-orang 
dengan alam pikiran yang cendemng kepada keagamaan dihasut oleh musuh- 
musuh kebenaran, bahwa ajaran baru itu tiada lain melainkan Sihr atau tipu 
muslihat yang dapat merusak agama negeri itu, sedang para nasionalis yang 
mengaku sangat menamh perhatian kepada kesejahteraan mengenai kebendaan 
dari negeri mereka, dibuat takut dan menjauhi agama itu karena diberitakan, 
bahwa dengan menerima aj aran baru itu akan timbul perpecahan dan kekacauan di 
antara berbagai golongan dalam negeri, dan dengan demikian akan memberikan 
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78. Musa berkata, “Apakah 
kamu berkata demikian itu 
mengenai hak, ketika ia telah 
datang kepadamu? Apakah ini 
sihir? Padahal fl tukang-tukang 
sihir itu tidak akan mendapat 
kemenangan.” 

79. Mereka berkata, “Apakah 
engkau datang kepada kami 
supaya engkau membelokkan 
kami dari apa yang telah kami 
dapati pada bapak-bapak kami 
dan kamu berdua memperoleh 
kebesaran di bumi ini? Tetapi 
'kami tidak akan percaya kepada 
kamu berdua.” 
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80. c Dan berkata Fir‘aun, 
“Datangkanlah kepadaku setiap 
tukang sihir yang mahir.” 

81. Maka setelah datang 
tukang-tukang sihir itu, berkata- 
lah Musa kepada mereka, 
‘ / ”Lemparkanlah apa yang 
hendak kamu lemparkan.” 

82. Maka ketika mereka telah 
melemparkan, berkatalah ‘ Musa, 
“Apa yang telah kamu bawa itu 
adalah sihir belaka. Sesungguh- 
nya Allah akan membatalkannya. 
Sesungguhnya Allah tidak akan 
membiarkan pekerjaan orang- 
orang yang berbuat kerusakan itu 
berhasil. 
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pukulan maut kepada persatuan dan kesatuan nasional; Mitbin berarti sesuatu 
yang memsak persatuan atau mencerai-beraikan (Lane). 

1281A. Perkara yang benar tidak memerlukan bantuan dan cara-cara yang 
tidak benar untuk menyiarkannya. “tujuan menghalalkan cara” tidak pemah 
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83. Dan fl Allah akan menegak- 
kan kebenaran dengan hrman- 
Hrman-Nya, 1281/1 walaupun orang- 
orang yang berdosa tidak me- 
nyukai.” 

84. Maka tiada yang beriman 
kepada Musa kecuali beberapa 
pemuda dari kaumnya, karena 
takut kepada Yiraun dan pe- 
muka-pemuka mereka, karena ia 
akan menganiaya mereka. Dan 
sesungguhnya Fir‘aun berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi 
dan sesungguhnya ia termasuk 
orang-orang yang melampaui 
batas. 
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85. Dan Musa berkata, “Hai 
kaumku! Jika kamu telah beriman 
kepada Allah, maka kepada Dia- 
lah kamu hendaknya bertawakkal, 
jika kamu sungguh-sungguh 
patuh kepada kehendak-Nya} 2il 

86. Maka mereka berkata, “Ke- 
pada Allah kami bertawakkal. Ya 
Tuhan kami! Janganlah Engkau 
jadikan kami sasaran htnah bagi 
kaum yang aniaya. 

87. Dan selamatkanlah kami 
dengan rahmat Engkau dari 
keaniayaan orang-orang kafir.” 
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menjadi semboyan para nabi Allah dan para pengikutnya yang sejati. Kebenaran 
itu menjadi tersebar dan mendapat keunggulan oleh kekuatannya sendiri yang 
ada di dalamnya dan bukan karena kepalsuan. 

1282. Iman berarti penyerahan diri secara mental, dan Islam berarti 
kepatuhan secara lahir. Kepercayaan batin hams diikuti oleh pembahan lahir 
yang sungguh-sungguh dalam amal perbuatan orang yang beriman. 
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88. Dan Kami wahyukan ke- 
pada Musa dan saudaranya de- 
ngan berkata, “Ambillah olehmu 
berdua beberapa rumah di Kota 
untuk kaummu, 1283 dan bangunlah 
rumah-rumahmu berhadap- 
hadapan 1284 dan dirikanlah shalat. 
Dan sampaikanlah khabar suka 
kepada orang-orang beriman.”* 

89. Dan berkata Musa, “Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya Eng- 
kau telah memberikan kepada 
Fir‘aun dan pembesar-pembesar- 
nya kemegahan dan kekayaan 
dalam kehidupan dunia, ya Tuhan 
kami, akibatnya mereka menye— 
satkan orang dari jalan Engkau. 
Ya Tuhan kami! Musnahkan- 
lah 1284/1 kekayaan mereka dan 
kcraskan-lah 1284/1 hati mereka; 
maka "mcrcka tidak akan ber- 
iman, sehingga mereka melihat 
azab yang pedih.” 
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1283. Perintah untuk hidup di kota tidak berarti bahwa kaum Bani Israil 
sebelum itu hidup di padang belantara. Ayat ini menekankan perlunya dan 
gunanya kehidupan yang beradab dan bermasyarakat. Ada kecenderungan umum 
pada para anggota minoritas yang lemah untuk hidup bersama di kota-kota besar. 

1284. Kata-kata, “supaya berhadap-hadapan, ” berarti bahwa (1) orang- 
orang Bani Israil diperintahkan untuk hidup berdampingan akrab, sehingga 
dapat tolong-menolong satu sama lain pada waktu kesusahan, sebab tujuan ini 
hanya dapat dicapai bila orang-orang mendirikan rumah mereka berdekatan atau 
berhadap-hadapan. (2) Mereka hendaknya mengusahakan agar mereka semuanya 
menghadap ke satu arah, yang secara kiasan berarti bahwa mereka hendaknya 
mempunyai tujuan atau cita-cita yang sama. (3) Semua rumah mereka hendaknya 
sama martabatnya, dalam pengertian bahwa rasa persaudaraan yang sungguh- 
sungguh antara si kaya dan si miskin hams tercapai, sehingga semuanya bersatu- 
padu dan merupakan satu kesatuan; sebab tidak mungkin ada rasa persaudaraan 


* Di ayat ini diterangkan suatu hal, yang di benak Rasulullah Saw sendiri tidak mungkin 
terlintas, dan tidak juga ada keterangan di dalam Bibel, tapi para ahli purbakala telah 
menemukan perumahan Bani Israil yang terkubur di Mesir yang darinya terbukti dengan jelas, 
bahwa rumah-rumah Bani Israil mengarah ke satu kiblat. 
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90. Dia berhrman, “Sesungguh- 
nya telah dikabulkan doa kamu 
berdua, maka berteguh hatilah 
kamu berdua dan janganlah kamu 
ikuti jalan orang-orang yang tidak 
mengetahui.” 

91. Dan ' Kami telah membuat 
Bani Israil menyeberangi 
lautan, lalu r Fir‘aun dan lasykar- 
lasykamya mengejar mereka se- 
cara durhaka dan aniaya, sehing- 
ga ketika ia hampir tenggelam, ia 
berkata, “Aku beriman, bahwa 
tiada Tuhan selain yang diimani 
oleh Bani Israil, 1285 dan aku 
termasuk orang-orang yang 
menyerahkan diri kepada-Nya .” 

92/”Apa, baru sekarang!? 
Padahal engkau telah mem- 
bangkang sebelum ini, dan telah 
termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 

93.“Maka pada hari ini Kami 
akan menyelamatkan jasadmu 
saja, supaya engkau menjadi 
suatu pelajaran 1286 bagi orang- 
orang sesudah engkau. Dan 
sesungguhnya kebanyakan ma- 
nusia lengah terhadap Tanda- 
tanda Kami.”* 

°10:97, 98. h l : 139; 20 : 78. c 
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yang sungguh-sungguh, bilabeberapa anggota masyarakat diam di tempat-tempat 
tinggal yang bagaikan istana, sedang yang lainnya tinggal di gubuk-gubuk hina. 

1284A. Tamasa ‘alaihi berarti ia membinasakan orang atau benda itu; ia 
melenyapkan j ej aknya (Lane). 

1284B. Syadda al-Syai 'a berarti ia membuat benda itu keras, Syadda 
‘alaihi berarti ia menyerang orang itu (Lane). 

* Di ayat ini pun terbukti, bahwa Al-Qur’an diturunkan dari Dzat yang Maha Mengetahui yang 
gaib, karena dimasa Rasulullah Saw sedikit pun tidak ada isyarat tentang mayat Fir’aun. Tapi 
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94. Dan sesungguhnya Kami 
tempatkan Bani Israil di tempat 
yang istimewa dan "Kami rezeki- 
kan mereka barang-barang yang 
baik, maka mereka tidak ber- 
selisih sebelum datang kepada 
mereka ilmu. Sesungguhnya 
Tuhan engkau *akan memberi 
keputusan di antara mereka pada 
hari kiamat tentang apa yang 
mereka persebsihkan. 

95. Sekiranya engkau ada dalam 
keraguan tentang apa yang telah 
Kami turunkan kepada engkau, 
tanyalah orang-orang yang 
membaca Kitab sebelum engkau. 
Sesungguhnya 'kebenaran telah 
datang kepada engkau dari 
Tuhan engkau; karena itu sekali- 
kali janganlah engkau termasuk 
orang-orang yang meragu. 1287 
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a 45 : 17. 6 45 : 18. c 2 : 148; 10 : 95; 11 : 18. 


1285. Kata-kata ini melukiskan kedalaman lembah kehinaan yang si 
congkak Fir‘aun telah terjerumus ke dalamnya. 

1286. Sangat menarikperhatiankita, bahwa hanyaAl-Qur’an sajalah dari 
semua kitab keagamaan dan buku-buku sejarah, yang menceritakankenyataan 
yang disinggung oleh ayat ini. Bibel tak menyebutkannya dan tidak pula kitab 
sejarah mana pun. Tetapi dengan cara yang alangkah ajaibnya hrman Tuhan 
itu telah terbukti kebenarannya. Setelah lewat lebih dari 3000 tahun, mayat 
Fir‘aun itu telah ditemukan orang kembali dan sekarang tersimpan dalam 
keadaan terpelihara di museum di Kairo. Nampak dari mayat itu, bahwa 
Fir‘aun itu orangnya kurus dan pendek dengan wajah yang mencerminkan 
kebengisan campur kebodohan. Nabi Musa As dilahirkan di jaman Ramses 
II dan dibesarkan olehnya (Keluaran 2: 2-10), tetapi pada pemerintahan 
putranya, ialah Memeptah (Meneptah), beliau diserahi tugas kenabian {.Jew. 
Enc. jilid 9 hlm. 500 dan Enc. Bib. pada kata “Pharaoh” dan pada “Egypt”). 


para ahli purbakala telah mendapatkan mayat Fir’aun yang menentang Nabi Musa As. Dari 
mayat ini diketahui, bahwa Fir’aun ini diselamatkan dari tenggelam dalam keadaan hidup. 
Dan orang yang tak berdaya ini tergeletak di tempat tidur selama 60 tahun setelahnya. Jadi, 
umurnya secara keseluruhan adalah 90 tahun. (Keterangan lebih lanjut bisa dilihat di Jan 
Wilson : Exodus Enigma 1985). 
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96. Dan sekali-kali janganlah 
engkau termasuk di antara orang- 
orang yang mendustakan Tanda- 
tanda Allah, atau engkau akan 
termasuk di antara orang-orang 
yang rugi. 

97. "Sesungguhnya orang- 
orang yang terhadap mereka telah 
berlaku ketetapan Tuhan engkau, 
mereka tidak akan beriman. 
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98. ''■Walaupun datang kepada 
mereka setiap Tanda, mereka 
tidak akan beriman, hingga 
mereka menyaksikan azab yang 
pedih. 

99. Maka mengapa tak ada 
suatu kota' 287/1 pun yang beriman, 
lalu keimanannya itu akan ber- 
faedah baginya 'kecuali kaum 
Yunus? 1288 Ketika mereka 
beriman, Kami singkirkan dari 
mereka azab yang menghinakan 
dalam kehidupan dunia, dan Kami 
berikan mereka perbekalan 
untuk sementara waktu. 

100. Dan Yckiranya Tuhan 
engkau memaksakan kehendak- 
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a 10 : 34; 40 : 7. *10 : 89. C 37 : 149. d 6 : 150; 16 : 10. 


1287. Seruan ini ditujukan bukan kepada Rasulullah Saw, tetapi kepada 
setiap pembaca Al-Qur’an; tidak pula kata-kata “telah Kami turunkan kepada 
engkau” menunjukkan, bahwa seruan itu tertuju kepada beliau, sebab di 
berbagai tempat dalam Al-Qur’an disebutkan, bahwa Al-Qur’an diturunkan 
kepada semua orang (QS. 2:137; dan QS.21:11). Ayat yang langsung menyusul 
berikutnya pun mendukung pandangan ini, sebab tak mungkin Rasulullah 
Saw termasuk golongan orang-orang “yang mendustakan tanda-tanda dari 
Allah. ” 

1287A. Maksud “kota ” di sini adalah warga kota. 

1288. Nabi Yunus As disebut pada enam tempat yang berlainan dalam 
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Nya, niscaya semua orang yang 
ada di bumi akan beriman semua- 
nya. "Apakah engkau akan me- 
maksa 1289 manusia hingga men- 
jadi orang-orang beriman?” 

101. Dan tak seorang pun dapat 
beriman, kecuali dengan izin 1290 
Allah. Dan 'Dia menimpakan 
kcmurkaan-Aya kepada orang- 
orang yang tidak menggunakan 
akal. 
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102. Katakanlah, c ”Renung- 
kanlah apa yang sedang terjadi 
di seluruh langit dan bumi.” 1291 
Nctapi ayat-ayat dan peringatan- 
peringatan itu tidak akan ber- 
faedah bagi kaum yang tidak mau 
beriman. 
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103. Maka e apakah yang 
mereka tunggu-tunggu, kecuali 
semisal hari-hari siksaan yang 
dialami oleh orang-orang yang 
telah berlalu sebelum mereka? 
Katakanlah, “Maka hunggulah, 
dan sesungguhnya aku pun 
bersamamu termasuk orang- 
orang yang menunggu.” 
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a 2 :257; 18 : 30. *6 : 126. c 7 : 186. rf 54 : 6. C 35 : 44. Al : 123. 


Al-Qur’an (QS.4:164; 6:87; 21:88; 37:140; 68:49 dan dalam ayat ini). 
Dalam Bibel beliau disebut sebagai nabi Bani Israil (2 Raja-raja, 14:25), 
yang diperintahkan pergi ke Ninewe, ibukota Asyir dan memberi peringatan 
kepada penghuninya. Tetapi menumt Al-Qur’an beliau diutus kepada 
kaumnya sendiri. Beliau bukan dari Bani Israil atau beliau tidak diutus ke 
Ninewe, melainkan kepada sebagian dari kaumnya. Para ahli Bibel sendiri 
tidak sepakat, bahwa Nabi Yunus As itu seorang dari Bani Israil. 

1289. Dari ayat ini jelas tanpa keraguan sedikit pun, bahwa Islam tidak 
mengizinkan mempergunakan kekerasan dalam menyebarkan ajarannya. 
Lihat pula catatan no. 319. 

1290. Tidak mungkin dapat dicapai iman sejati hanya dengan menganut 
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104. Kemudian akan Kami 
selamatkan rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang telah beriman. 
"Dcmikianlah menjadi kewajiban 
atas Kami untulc menyelamatkan 
orang-orang yang beriman. 

105. Katakanlah, “Hai manu- 
sia, jika kamu dalam keraguan 
tentang agamaku, huaka ketahui- 
lah, bahwa aku tidak menyembah 
wujud-wujud yang kamu sembah 
selain Allah, akan tetapi aku 
hanya menyembah Allah, Yang 
akan mematikan kamu, dan ‘ aku 
diperintahkan supaya termasuk di 
antara orang-orang yang beriman. 

106. Dan d aku telah pula di- 
perintahkan untuk menyampai- 
kan firman Tuhan kepadamu, 
“Hadapkanlah perhatianmu ke- 
pada agama dengan selurus- 
lurusnya, "dan jangan sekali-kali 
engkau termasuk di antara orang- 
orang musyrik. 

107. dDan janganlah engkau 
seru selain Allah apa yang tak 
dapat memberimu manfaat dan 
tak dapat memberimu mudarat. 
Dan jika engkau berbuat 
demikian, maka sesungguhnya 
engkau pasti akan termasuk di 
antara orang-orang yang aniaya.” 
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a 30 : 48; 40 : 52; 58 : 22. *109 : 3. c 6 : 164. rf 30 : 31, 44. e 28 : 88. ^28 : 89. 


paham-paham tertentu dengan lidah saja. Iman sejati itu hanya mungkin 
dengan izin Tuhan, artinya, dengan menjalankan hukum-hukum Tuhan yang 
tertentu, pasti, dan tetap. 

1291. Kata-kata “renungkanlah apa yang (sedang terjadi) di seluruh 
langit dan bumi” berarti, bahwa faktor-faktor yang ditakdirkan membawa 
perjuangan Rasulullah Saw kepada kemenangan dan kesejahteraan itu telah 
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108. “Dan jika Allah menim- 
pakan suatu mudarat kepada 
engkau, maka tak ada yang dapat 
menghilangkannya selain Dia. 
Dan jika Dia menghendaki 
suatu kebaikan bagi engkau, 
maka tak ada yang dapat menolak 
karunia-Nya. 1292 Dia menganu- 
gerahkannya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya, dan Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

109. Katakanlah, “Haimanusia! 
Sesungguhnya kebenaran 
sekarang telah datang kepadamu 
dari Tuhan-mu. Dan 'harangsiapa 
mengikuti petunjuk, maka 
sesungguhnya petunjuk itu bagi 
dirinya sendiri. Dan barangsiapa 
sesat, maka sesungguhnya 
kesesatan itu akan menimpa 
dirinya. Dan aku bukanlah penj aga 
atas dirimu. ” 
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110. Dan 'ikutilah apa yang 
diwahyukan kepada engkau 
dan bersabarlah, hingga Allah 
memberi keputusan. Dan Dia 
adalah sebaik-baik Hakim. 



a 6 : 18; 39 : 39. h 27 : 93; 39 : 42. c 7 : 204. 


jelas nampak di langit maupun di bumi, dan oleh karena itu tidak perlu ada 
paksaan untuk membantu perjuangan, yang dapat tumbuh dengan subumya 
berkat keindahan ajarannya sendiri. 

1292. Ada sejenis karunia yang tunduk kepada hukum alam dan dapat 
dicapai oleh manusia dengan usahanya sendiri. Tetapi ada pula semacam 
karunia yang turun kepada manusia melalui rahmat khusus dari Tuhan. 
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Surah 11 

HUD 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 124, dengan basmalah 

Rukuknya : 10 


Waktu Diturunkan 

Menurut Ibn ‘Abbas, Al-Hasan, Ikrimah, Mujahid, Qatadah, dan 
Jabir bin Zaid, Surah ini diturunkan di Mekah; dan menurut Muqatil 
seluruhnya turun di periode Mekah, kecuali ayat-ayat 13, 18, dan 115, 
yang dianggap diturunkan di Medinah. 

Ikhtisar Surah 

Surah yang sebelumnya telah menggolongkan musuh-musuh para 
rasul Tuhan dalam tiga golongan: (a) mereka yang dibinasakan sama 
sekali; (b) mereka yang seluruhnya terpelihara; dan (c) mereka yang 
sebagian terbinasa dan sebagian lagi terpelihara. Dalam Surah ini Al- 
Qur’an membicarakan golongan pertama dan menyatakan, bahwa 
Tuhan membinasakan kaum Nabi Hud As sedemikian rupa, sehingga 
tiada jejak mereka yang tertinggal, dan bahwa sebagai gantinya, Allah 
telah membangkitkan kaum lain, yang dengan perantaraan mereka 
mulailah suatu jaman baru dalam kegiatan umat manusia. 

Surah ini menjelaskan pula, bahwa Allah mengawasi manusia 
dan memperlakukan mereka sesuai dengan amal-perbuatannya dan 
menyediakan sarana-sarana petunjuk bagi mereka selaras dengan apa 
yang dikehendaki oleh keadaan. Karena sarana itu diadakan untuk 
kebaikan diri mereka, maka mereka yang tidak mau mengambil faedah 
dari sarana itu menderita kematian rohani. Dengan cara demikian 
proses itu berjalan terus. Dan sebagaimana bila suatu generasi manusia 
lenyap, maka generasi lain menggantikannya, demikian pula bila suatu 
gerakan agama hancur, maka kedudukannya akan diambil alih oleh 
agama lain. 

Surah ini selanjutnya menyatakan, bahwa di mana kemajuan 
duniawi mungkin terjadi untuk sementara waktu tanpa mengindahkan 
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perintah-perintah Tuhan, sukses yang kekal hanya dianugerahkan 
kepada suatu kaum yang setia lagi benar terhadap Tuhan dan manusia; 
mereka akan tetap hidup dalam lembaran sejarah dunia. 

Sesudah itu diberikan alasan-alasan mengapa orang-orang yang 
beriman memperoleh keunggulan atas orang-orang kafir dan mengapa 
orang-orang kafir gagal dalam perjuangannya terhadap kebenaran. 
Surah ini melukiskan sunnah Ilahi tersebut dengan menceriterakan 
contoh kaum-kaum yang memperoleh kekuasaan dan kekuatan serta 
keunggulan dalamjumlah, tetapi mengalami kehancuran, ketika mereka 
bangkit melawan para pengikut utusan-utusan Tuhan yang nampaknya 
lemah, seperti kaum Nabi Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu’aib As. 
Nabi Ibrahim As yang agung itu pun disebut-sebut juga, tetapi secara 
sekilas, dalam jalan cerita mengenai Nabi Luth As. Penyebutan tentang 
Nabi Ibrahim As diikuti oleh riwayat singkat tentang Nabi Musa As, 
tidak dalam hubungan dengan Bani Israil, tetapi dengan Fir‘aun, yang 
bersama-sama dengan kaumnya yang congkak itu dibinasakan karena 
menolak amanat Ilahi. 

Kemudian orang-orang beriman diperingatkan agar jangan 
bercampur gaul dengan kaum yang telah ditakdirkan akan ditimpa 
azab Ilahi, sebab dapat diperhitungkan, bahwa hubungan dengan kaum 
demikian, dengan sendirinya akan melibatkan diri mereka (kaum 
Muslimin) dalam azab yang diperuntukkan bagi kaum itu. Sesudah 
itu kepada Rasulullah Saw diberitahukan agar tidak cemas mengenai 
kehancuran yang mengancam golongan dari antara kaum beliau yang 
tidak mau beriman, sebab banyak sekali kaum nabi-nabi sebelum 
beliau telah mengalami nasib yang sama, ketika mereka itu menentang 
dan menolak kebenaran. 

Begitu banyak contoh mengenai azab Ilahi diceritakan dalam surah 
ini, dan begitu besar penekanan diberikan kepada tanggung-jawab 
Rasulullah Saw yang berat itu, sehingga beliau diriwayatkan pernah 
bersabda, “Surah Hud telah menjadikan aku tua sebelum waktunya ” 
(Mansur), maksudnya bahwa isi surah ini begitu berat menekan 
pikiran beliau, sehingga sebagai akibatnya beliau menjadi tua sebelum 
waktunya. Tetapi akhirnya Rasulullah Saw dihibur dan ditenteramkan 
oleh khabar gaib, bahwa kemajuan dan kesejahteraan agung menunggu 
para pengikut beliau. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. h A 1 i (' Lam Ra. 1293 c Ini ada- 
lah Kitab yang ayat-ayatnya telah 
dibuat kokoh 1293 1 dan bebas dari 
cacat, kemudian dijelaskan se- 
cara terperinci 1294 dari Tuhan 
Yang Mahabijaksana, Mahateliti. 

3. Kitab ini mengajarkan, agar 
kamu tidak menyembah selain 
Allah. ‘'Scsungguhnya aku bagi- 
mu pemberi peringatan dan pem- 
bawa khabar suka dari-Nya. 

4. Dan supaya kamu Tne- 
mohon ampunan kepada Tuhan- 
mu, kemudian kembalilah 1295 ke- 
pada-Nya. Dia akan menyediakan 
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a \ : 1. 6 10 : 2; 12 : 2; 13 : 2; 14 : 2; 15 : 2. C 3 : 8; 10 :2. d 2: 120; 5 : 20; 
7 : 189; 25 : 57; 34 : 29; 35 : 25. e ll : 53, 62; 71 : 11. 


1293. Aku Allah Yang Maha Melihat. Lihat catatan no. 16. 

1293A. Ahkama hu berarti ia membuatnya kokoh, sehat, teguh atau 
bebas dari cacat dan ketidak-sempurnaan. Ahkamat hu al-Tajaribu berarti 
pengalaman-pengalaman menjadikan dia bijaksana dan cakap dalam memberi 
pertimbangan dan keputusan (Lane). 

1294. Di sini kata Fussilat, yangmengandung artiperinciantentang ajaran 
Al-Qur’an, dipakai untuk mcnggantikan Mutasydbihat dalam QS.3: 8. Ajaran 
pokok Islam itu begitu jelas dan tepat, sehingga tidak dapat ditentang. Tetapi 
untuk mengetahui seluruh kebenaran mengenai Islam, maka mempelajari 
ajaran-ajarannya, baik yang pokok maupun yang terperinci, kedua-duanya 
sangat perlu; akan tetapi perincian-perinciannya itu harus tunduk kepada 
ajaran-ajaran yang bersifat pokok. 

1295. Ayat ini menunjukkan, bahwa taraf taubat itu datang kemudian dan 
lebih tinggi daripada istighfar dalam perkembangan rohani manusia. Taubat 
itu mempakan perbuatan untuk menghadap kembali kepada Allah dengan 
ikhlas dan sepenuh hati, setelah memohon perlindungan Allah terhadap 
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perbekalan yang baik kepadamu 
sampai saat yang ditentukan dan 
Dia akan memberikan karunia- 
Nya kepada setiap orang yang 
berhak menerima karunia. Dan 
jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang 
besar. 


_ <yi _ 

x 55 


5. "Kepada Allah tempat 
kembalimu, dan Dia berkuasa 
atas segala sesuatu. 

6. Ingatlah! Sesungguhnya 
mereka memalingkan dadanya 
supaya mereka menyembunyikan 
pikiran-pikiran buruk 1296 dari- 
Nya. Ingatlah! Bahkan ketika 
mereka menyelimuti dirinya de- 
ngan pakaiannya, *Dia menge- 
tahui apa yang mereka sembunyi- 
kan dan yang mereka nyatakan. 
Sesungguhnya Dia Maha Menge- 
tahui apa yang terkandung di 
dalam hati. 




.kJsj 

^ C. 

C§jS j o! jo^LL&dit. ojJdajtOii 


JUZ XII 


a 10 : 5 . *2 : 78 ; 16 : 24 ; 27 : 75 ; 28 : 70 ; 36 : 77 . 


akibat-akibat buruk dan dosa-dosa yang sudah-sudah. Cara apakah yang 
dapat diperkirakan lebih baik daripada cara ini untuk mencapai Qurb Ilahi 
(kedekatan kepada Tuhan)? 

1296. Orang-orang kahr menyembunyikan keragu-raguan dan keberatan- 
keberatan yang menghinggapi pikiran mereka, dan tidak membukakan 
keraguan mereka itu kepada orang lain supaya dapat dihilangkan. Yang 
menjadi sebab bagi mereka terhalang untuk menerima kebenaran, ialah 
penolakan mereka untuk membuka hati supaya keraguan mereka dapat 
dihilangkan. 
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7. Dan "ticlak ada satupun 
makhluk yang bergerak di bumi, 
melainkan Allah yang menang- 
gung rezeki-nya. 1297 Dan Dia 
mengetahui tempat tinggalnya 
yang sementara dan tempat 
tinggalnya yang tetap. 1298 Sernua- 
nya tercatat dalam Kitab yang 
nyata. 

8. Dan *Dia yang telah 
menjadikan seluruh langit dan 
bumi dalam enam masa, 1299 dan 
‘Arasy-Nya berada di atas air 1300 
c supaya Dia mengujimu siapakah 
di antara kamu yang paling baik 
amalanoyc/. Dan jika engkau 
mengatakan, “Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan setelah 
mati,” niscaya orang yang ingkar 
itu akan berkata, “ Tn i tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata.”* 
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°11 : 57 . b l : 55 ; 10 : 4 ; 25 : 60 . c 5 : 49 ; 6 : 166 ; 67 : 3 . 


1297. Allah telah menyediakan bagi semua makhluk-Nya, bahkan Dia 
telah menyediakan bahan-bahan kehidupan bagi cacing-cacing dan binatang- 
binatang melata yang tinggal di lubang-lubang bumi sekalipun. Akal manusia 
tak sampai untuk memahami, bagaimana dan dari mana cacing dan serangga 
yang begitu banyak terdapat di permukaan dan di dalam bumi, memperoleh 
makanannya. Manusia merasa telah memecahkan rahasia-rahasia alam 
semesta, tetapi sebenamya masih belum mengenal sepenuhnya segala bentuk 
kehidupan mereka. Tetapi Allah telah memberikan perbekalan hidup lebih 
dari cukup kepada semua makhluk itu. 

Ayat ini menegaskan, bahwa Allah yang telah menyediakankeperluanjasmani 
bagi makhluk-Nya yang paling sederhana itu, pasti tidak akan mengabaikan 
untuk memberikan perbekalan hidup yang sepadan bagi kepentingan akhlak dan 
rohani manusia, yang merupakan pemuncak bagi ciptaan-Nya. Ayat ini bukan 
hanya menunjuk kepada tempat tinggal sementara dan tempat tinggal abadi tiap- 
tiap wujud yang hidup, melainkan menunjuk pula kepada batas sejauh mana 
wujud-wujud itu dapat mengembangkan kemampuan-kemampuannya. 

* ‘ cUI jc. jlS ’ Maksudnya bukanlah, bahwa naudzubillah Roh Tuhan berenang di air. 

Melainkan maksudnya adalah Dia telah menjadikan semua kehidupan bergantung pada air, dan 
kehidupan rohani pun tergantung pada air rohani yang diturunkan kepada para nabi dari langit. 
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9. “Dan jika Kami tangguhkan 
azab dari mereka sampai suatu 
waktu yang telah ditentukan, 
niscaya mereka akan berkata, 
“Apakah g erangan yang 
menahannya?” Ingatlah, pada 
hari azab itu akan datang kepada 
mereka, tidak ada yang dapat 
dielakkan dari mereka, dan akan 
mengepung mereka apa yang 
mereka perolok-olokan itu. 

10. Dan 'jika Kami membuat 
manusia merasakan rahmat Kami, 
kemudian Kami tarik kembali 
darinya, sesungguhnya ia pasti 
berputus asa, tidak bersyukur. 

11. Dan jika Kami membuat- 
nya merasakan kebahagiaan 'se- 
telah musibah menimpanya, nis- 
caya ia akan berkata, “Lenyaplah 
segala kesusahan dariku.” Sesung- 
guhnya ia terlampau gembira, 
bangga. 

12. 'Uccuali orang-orang yang 
sabar dan beramal saleh. Mereka 
itulah yang akan memperoleh 
ampunan dan ganjaran yang 
besar. 
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1298. Mustaqarr dan Mustauda ‘ bukan saja berarti tempat permukiman 
dan tempat tinggal yang tetap, melainkan batas terakhir atau batas yang 
telah ditetapkan bagi sesuatu benda, bertalian dengan waktu ataupun tempat; 
waktu yang telah ditetapkan; akhir perjalanan seseorang (Lane). 

1299. Lihat catatan no. 984. 

1300. Karena air telah berulangkali digambarkan dalam Al-Qur’an 
sebagai sumber segala kehidupan (QS.21: 31; 25: 55; 77: 21; 86: 7), kata- 
kata “Arasy-Nya (berada) di atas air” berarti bahwa sifat-sifat agung Ilahi 
menjelma dengan perantaraan makhuk hidup, terutama melalui manusia, 
puncak segala kejadian. Kata-kata itu dapat pula berarti bahwa Tuhan 
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13. Maka "boleh jadi 1301 orang- 
orang kajir mengharap engkau 
akan dapat dibujuk untuk me- 
ninggalkan sebagian dari apa 
yang diwahyukan kepada engkau, 
supaya dada engkau menjadi 
sempit karenanya, mereka ber- 
kata, ^'Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya suatu khazanah atau 
datang bersamanya seorang 
malaikat?” 1302 c Sesungguhnya 
engkau hanya seorang pemberi 
ingat, dan Allah adalah Penjaga 
atas segala sesuatu. 

14. Apakah mereka mengata- 
kan, rf ”Ia telah membuat-buat- 
nya?” Katakanlah, “Maka datang- 
kanlah sepuluh surah semisal itu 
yang dibuat-buat; dan serulah 
siapa pun yang dapat kamu seru 
selain Allah, jika memang kamu 
orang yang benar.” 
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menampakkan sifat-sifat-Nya dengan perantaraan kalam-Nya, yang di 
berbagai tempat dalam Al-Qur’an telah dibandingkan dengan air. Dengan 
kata-kata, “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan setelah mati” ditegaskan, 
bahwa tata kejadian itu sendiri menunjukkan manusia pasti akan mengalami 
kehidupan sesudah mati, sebab penciptaan alam semesta yang begitu luas, di 
mana bakal hidup sesuatu wujud yang diberi kehendak dan kemauan yang 
bebas, membuat hal ini jelas, bahwa kejadian wujud itu dimaksudkan untuk 
memenuhi sesuatu tujuan yang agung. Tetapi karena kehidupan di dunia ini 
singkat, sesuatu kehidupan sementara yang ditandai oleh ujian dan cobaan, 
sesudah tinggal di tempat ujian dan cobaan yang bersifat sementara itu, 
manusia harus pindah ke tempat yang kekal-abadi untuk menerima balasan 
bagi amal-perbuatannya. 

1301. Kata La ‘alla dipakai untukmenyatakankeadaanyang mengandung 
harapan maupun ketakutan, baik keadaan itu berkaitan dengan pembicaraan 
atau orang yang diajak bicara ataupun dengan seorang orang lain. 

1302. Adalah suatu keistimewaan dalam diksi (pemilihan kata) dalam 
Al-Qur’an, bahwa kadang-kadang banyak pertanyaan ditinggalkan dan 
hanya jawabannya saja yang diberikan, sedang pertanyaan itu tersimpul 
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15. Maka jika mereka tidak 
menerima tantangan kamu 1303 
fl maka ketahuilah, bahwasanya 
itu diturunkan dengan ilmu 
yang hanya ada pada Allah dan 
bahwa tiada tuhan selain Dia. 
Maka apakah kamu orang yang 
berserah diri? 

16. 'Darangsiapa menghendaki 
kehidupan dunia dan perhiasan- 
nya, Kami akan memberikan 
balasan sepenuhnya kepada me- 
reka atas amal-amal mereka di 
dalamnya dan mereka di dunia 
tidak akan dirugikan. 

17. 'Mercka itulah orang-orang 
yang tidak akan ada bagi mereka 
di akhirat kecuali Api dan sia- 
sialah apa yang mereka perbuat 
di dalamnya, dan sia-sia apa yang 
telah mereka kerjakan. 


jylt Ljt \jjU 


tsi - O 






»3^ j ?aj <^43 jJjJi aJjt 




a 4 : 167 . : 201 ; 17 : 19 . C 17 : 19 . 


dalam jawaban itu sendiri. Ayat ini merupakan contoh dari keistimewaan 
semacam itu. Dalam ayat sebelumnya orang-orang yang beriman dijanjikan 
pengampunan dan ganjaran yang besar. Atas janji itu orang-orang kahr 
bertanya kepada Rasulullah Saw dengan nada mengejek, “Mengapa ganjaran 
yang dijanjikan itu, yang tanda-tandanya kami tak dapat melihat sedikitpun? 
Engkau bahkan tak punya uang yang sangat diperlukan, dan tidakpula para 
malaikat turun dari langit untukmenolongmu. ”A1-Qur’anmenjawab sindiran 
itu dengan sindiran pula, katanya, “Wah, alangkah ‘hebatnya ’ keberatan 
yang dikemukakan kaum itu dan barangkali, hai Nabi, karena takut tak 
mampu menjawabnya, engkau akan menyembunyikan sebagian dari wahyu 
Kami, yang mengandung nubuatan-nubuatan mengenai kesejahteraan dan 
keunggulan Islam; itu hanya harapan mereka belaka, harapan kosong yang 
sia-sia. Hal demikian tak akan pernah terjadi. ” 

1303. Penggunaan kata pengganti “kalian” dalam bentuk jamak dan 
bukan bentuk tunggal “engkau ” menunjukkan, bahwa tantangan itu tidak 
seharusnya dari Rasulullah Saw sendiri, tetapi setiap Muslim dalam tiap 
jaman dapat mengajukan tantangan dengan kata-kata seperti ini. Ayat ini 
memberikan jaminan, bahwa Al-Qur’an senantiasa akan tetap tak tertandingi 
karena sifat-sifat keunggulan yang beraneka ragam. 
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18.Maka "apakah orang yang 
berdiri atas dalil yang nyata dari 
Tuhan-nya dan ia *akan disusul 
oleh seorang saksi dari-Nya imtuk 
membuktikan kebenarannya, dan 
yang sebelumnya telah didahului 
oleh Kitab Musa sebagai pedo- 
man dan rahmat dapat dikatakan 
seorang penipu? u 04 Mereka itu 
beriman kepadanya; dan barang- 
siapa yang ingkar kepadanya dari 
antara golongan-golongan, maka 
Api akan menjadi tempat yang 
dijanjikan kepadanya. 'Maka 
janganlah engkau ragu-ragu me- 
ngenainya; sesungguhnya al- 
Quran itu adalah kebenaran dari 
Tuhan engkau, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak 
beriman. 
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19.Dan ^siapakah 
lebih aniaya daripada 
yang mengada-adakan 
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a 47 : 15 . *46 : 11 ; 61 : 7 . C 2 : 148 ; 10 : 95 . d 6 : 22 ; 10 : 18 ; 61 : 8 . 


1304. Tiga dalil telah dikemukakan dalam ayat ini untuk mendukung 
kebenaran Rasulullah Saw dengan kata-kata: (a) “Yang berdiri atas dalil yang 
nyata dari Tuhan-nya, (b) “Ia akan disusul pula oleh seorang saksi dari-Nya 
untukmembuktikankebenarannya,” dan (c) “Yang sebelumnyatelah didahului 
oleh Kitab Musa.” “Dalil yang nyata dari Tuhan-nya” ialah revolusi besar 
dalam akhlak, yang telah diadakan oleh Rasulullah Saw dalam kehidupan 
kaumnya yang sebelum itu rusak dan mundur keadaannya, dan saksi-saksi 
yang membuktikan kebenarannya ialah imam-imam rabbani dari antara 
pengikut beliau, yang dengan ajaran dan perbuatannya akan menegakkan 
kebenaran Islam dan Al-Qur’an di tiap-tiap abad, dan saksi yang paling 
sempuma ialah Hadhrat Masih Mau’ud As, pendiri Jemaat Ahmadiyah; dan 
kata-kata “yang sebelumnya didahului oleh Kitab Musa ’’ menunjuk kepada 
nubuatan-nubuatan yang terdapat dalam Bibel tentang Rasulullah Saw. Lihat 
catatan no. 2135. 
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terhadap Allah? Orang itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan-nya, 
dan para saksi 1305 semua akan 
berkata, "”Inilah orang-orang 
yang telah berdusta terhadap 
Tuhan-nya.” Ingatlah, laknat 
Allah atas orang yang aniaya. 

20. Yaitu mereka *yang meng- 
halangi orang-orang dari jalan 
Allah dan menginginkannya 
bengkok. Dan mereka itulah yang 
tidak percaya kepada akhirat. 

21. Mereka itu tidak dapat 
menggagalkan rencana Allah 
di bumi, dan selain Allah tidak 
ada kawan bagi mereka. Akan 
dilipatgandakan 1306 bagi mereka 
azab itu. 'Mcrcka tidak akan 
dapat mendengar dan tidak pula 
mereka dapat melihat. 

22. 'Alereka itulah orang-orang 
yang telah merugikan j iwa mereka 
sendiri, dan akan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan. 

23. ‘Tidak syak lagi bahwa 
mereka itulah yang paling merugi 
di akhirat. 

24. Sesungguhnya ^orang- 
orang yang beriman dan 
beramal saleh serta me- 
rendahkan diri di hadapan Tuhan 
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1305. Saksi-saksi yang dimaksudkan mungkin pula nabi-nabi Allah. 

1306. Para pemimpin kaum kahr akan disiksa karena dosa-dosanya 
sendiri dan akibat dosa-dosa orang-orang lain yang mereka sesatkan. 
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mereka 1307 - mereka itulah 
penghuni surga; mereka akan 
kekal di dalamnya. 



25. "Pcrmisalankcduagolongan 
itu adalah seperti orang buta dan 
tuli dengan orang melihat dan 
mendengar. 1308 Apakah keadaan 
keduanya sama? Apakah kamu 
tidak juga mau mengerti? 

26. Dan sesungguhnya *Kami 
telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, lalu ia berkata, “Se- 
sungguhnya aku adalah pemberi 
ingat yang nyata bagimu. 

27. '”Agar kamu jangan me- 
nyembah selain Allah. Sesung- 
guhnya aku takut kamu sekalian 
ditimpa azab Hari yang sangat 
pedih.” 1309 
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1307. Untuk mencapai tingkatan-tingkatan kemajuan rohani yang lebih 
tinggi itu, keyakinan yang sempuma, penyerahan diri yang sepenuhnya, dan 
tawakal kepada Tuhan serta cinta yang seikhlas-ikhlasnya kepada-Nya adalah 
sangat penting dan utama di samping keimanan yang sejati dan amal saleh. 

1308. Suatu perumpamaan yang indah telah dikemukakan di sini untuk 
menjelaskan perbedaan antara keimanan dan kekahran. Orang mukmin 
digambarkan sebagai orang yang mempunyai daya melihat dan mendengar 
yang sempuma, sedang orang kahr diibaratkan sebagai orang buta dan tuli. 

1309. “Azab yang menyedihkan” itu berbeda dari “azab hari yang 
sangat menyedihkan. ” Ungkapan yang kedua mengandung kesangatan yang 
lebih besar. Siksaan-siksaan (azab) tertentu memang sangat pedih, tetapi ada 
“hari-hari tertentu” yang bila teringat bayangannya akan terus menghantui 
dan menyebabkan rasa pedih, sekalipun ratusan tahun telah lewat. Jika “azab” 
hanya menimbulkan rasa sakit pada mereka yang tertimpa olehnya, maka 
bayangan tentang “hari-hari siksaan yang sangat menyedihkan” itu bahkan 
membuat takut mereka yang datang di masa kemudian. 

1310. Ungkapan Badi al-Ra ’yi berarti pada lintasan pikiran pertama; 




rr 
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28. Lalu berkata °pemuka- 
pemuka yang ingkar dari antara 
kaumnya, “Kami tidak meng- 
anggap engkau mclainkan seorang 
manusia seperti kami juga, dan 
*kami tidak melihat mereka yang 
mengikuti engkau melainkan 
orang-orang yang secara se- 
kilas 1310 adalah paling hina di 
antara kami. Dan kami tidak lihat 
pada diri -mu suatu kelebihan atas 
kami; bahkan kami yakin bahwa 
kamu adalah pendusta.” 

29. r Ia berkata, “Hai kaumku, 
bagaimanakah pendapatmu jika 
aku berdiri di atas sebuah bukti 
yang nyata dari Tuhan-ku, dan 
telah Dia anugerahkan kepadaku 
rahmat yang besar dari sisi-Nya, 
yang tetap samar bagimu, maka 
bagaimana keadaanmu? Apakah 
akan kami paksakan rahmat itu 
kepadamu, sedang kamu tidak 
menyukainya? 

30A”Dan hai kaumku, aku 
tidak minta kepadamu harta benda 
sebagai balasannya. Ganjaranku 
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nampaknya; tanpa pertimbangan masak (Lane); kata-kata Aradziluna 
Badi al-Ra ’yi berarti bahwa para pengikut Nabi Nuh As itu: (a) ditilik dari 
segala keadaan lahimya paling hina; (b) keimanan mereka tidak tulus; (c) 
keimanannya hanya merupakan akibat pikiran yang dangkal. Sayang sekali 
bahwa orang-orang biasanya menguji pendakwaan seorang rasul Tuhan 
dengan patokan dan ukuran yang mereka rancangkan sendiri; dan bila beliau 
tidak memenuhi patokan dan ukuran itu, mereka menipu diri mereka sendiri 
dengan anggapan, bahwa mereka telah menilai pendakwaan-pendakwaannya 
dengan perasaan dingin serta pikiran terbuka dan memperoleh kesimpulan, 
bahwa pendakwaan-pendakwaan itu palsu. 


783 








Juz 12 


HUD 


Surah 11 


hanyalah pada Allah. Dan "aku 
tidak akan mengusir orang yang 
telah beriman. Mereka pasti akan 
bertemu dengan Tuhannya. Akan 
tetapi aku memandang kamu 
sebagai kaum yang bodoh. 

31. “Dan hai kaumku, siapakah 
yang dapat menolongku terhadap 
azab Allah, jika aku mengusir 
mereka? Apakah kamu tidak juga 
mau mengambil pelajaran? 

32. “Dan Tidak pula aku ber- 
kata kepadamu, ‘Aku memiliki 
khazanah-khazanah Allah,’ dan 
tidak pula aku mengetahui yang 
gaib dan tidak pula kukatakan, 
‘Aku adalah malaikat.’ Dan 
tidak pula kukatakan mengenai 
orang-orang yang dipandang 
hina oleh matamu, ‘Allah tidak 
akan pernah memberi kebaikan 
apa pun kepada mereka.’ Allah 
lebih mengetahui yang ada dalam 
diri mereka. Sesungguhnya jika 
demikian niscaya aku termasuk 
orang-orang yang aniaya.” 

33. Mereka berkata, “Wahai 
Nuh, "scsungguhnya engkau telah 
berbantah dengan kami, berbantah 
sejak lama dan seringkali; maka 
datangkanlah kepada kami azab 
yang telah engkau ancamkan 
kepada kami, jika engkau ter- 
masuk orang-orang benar.” 
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34. Ia berkata, “Sesungguhnya 
fl Allah sendiri yang akan 
mendatangkannya kepadamu 
jika Dia menghendaki, dan 
kamu tidak dapat menggagalkan 
maksud-Nya . 1311 

35. “Dan nasihatku tidak 
akan berguna bagimu, sekalipun 
aku bermaksud memberi kamu 
nasihat, jika Allah berkehendak 
membinasakan kamu. 1312 Dia 
adalah Tuhan-mu, dan kepada- 
Nya-lah kamu akan dikembali- 
kan.” 
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36. 'Apakah mereka mengata- 
kan, “Ia telah mengada-adakan- 
nya?” Katakanlah, “Seandainya 
aku telah mengada-adakannya, 
maka akulah yang akan menang- 
gung dosaku, dan aku berlepas 
diri dari dosa yang kamu perbuat.” 

37. Dan telah diwahyukan 
kepada Nuh, “Bahwa sekali-kali 
tidak akan beriman seorang pun 
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1311. Ayat ini mengandung tiga pokok penting mengenai nubuatan- 
nubuatan tentang azab; (a) Pada umumnya tidak dinyatakan bilamana hal- 
hal yang dinubuatkan itu akan betul-betul terjadi. (b) Azab itu bersyarat dan 
dapat ditangguhkan atau dibatalkan menurut kehendak Ilahi. (c) Perubahan 
apa pun yang terjadi mengenai nubuatan tentang azab itu, Tuhan tak pemah 
berubah, sebab orang-orang kahr “tidak dapat menggagalkan tujuan-Nya.” 

1312. Ayat ini melenyapkan suatu anggapan umum yang salah, bahwa 
Nabi Nuh As telah berdoa untuk menghancurkan kaumnya (QS.71: 27-28) 
karena sangat marahnya kepada mereka oleh sebab mereka tidak percaya. Ayat 
ini menunjukkan bahwa Nabi Nuh As telah berdoa untuk kebinasaan mereka, 
bukan atas kehendak sendiri, melainkan Tuhan-lah yang menghendaki supaya 
beliau berbuat demikian. 
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dari kaum engkau selain orang 
yang telah beriman sebelumnya, 
maka janganlah engkau bersedih 
mengenai apa yang mereka 
kerjakan. 1313 

38. “Dan "buatlah bahtera itu 
di bawah pengawasan Kami 1314 
dan sesuai dengan wahyu Kami. 
Dan janganlah engkau bicarakan 
dengan Aku mengenai orang yang 
berlaku aniaya. Sesungguhnya 
mereka akan ditenggelamkan.” 

39. Dan mulailah ia membuat 
bahtera itu; dan setiap kali pe- 
muka-pemuka kaumnya melewati- 
nya, mereka mengolok-oloknya. 
Ia berkata, “Jika kamu mengolok- 
olok kami, maka sesungguhnya 
kami pun akan mengolok-olok 
kamu, sebagaimana kamu meng- 
olok-olok. 
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40. *”Maka kamu segera menge- 
tahui siapa yang akan ditimpa 
azab yang menistakannya, dan 
siapa yang akan ditimpa azab 
yang kekal.” 
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1313. Doa yang disinggung dalam QS.71: 27-28 agaknya telah 
diucapkan sesudah ayat ini diwahyukan. Menurut ayat yang sedang dibahas, 
Nabi Nuh As telah diberi khabar tentang putusan Tuhan, bahwa selanjutnya 
tak seorang pun dari antara kaumnya akan beriman kepada beliau. Jadi doa 
beliau (QS.71: 27-28) itu tak lain selain tunduk kepada kehendak dan putusan 
Tuhan. Apa yang dimaksud dengan doa itu ialah hanya, bahwa semoga Tuhan 
melaksanakan apa yang diputuskan-Nya mengenai kehancuran kaumnya. 

1314. A‘ yun itu jamak dari ‘A in yang berarti, mata: pandangan atau 
pemandangan; para penghuni sebuah rumah; perlindungan (Lane). 
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41.Hingga "kctika datang pe- 
rintah Kami dan berpancaran- 
lah 1315 sumber-sumber mata air 
bumi; Kami berhrman, /,u Naik- 
kanlah ke atas bahtera itu dua 
dari setiap jenis 1316 jantan dan 
betina, dan keluarga engkau - 
kecuali mereka yang keputusan- 
nya telah ditetapkan - dan mereka 
yang telah beriman.” Dan tiada 
yang beriman kepadanya melain- 
kan sedikit.* 
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42. Dan ia berkata, “Naiklah ke 
atasnya. Dengan nama Allah pada 
waktu berlayar dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhan-ku Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” 

43. Dan berlayarlah bahtera 
itu dengan membawa mereka di 
tengah ombak laksana gunung. 
Dan Nuh berseru kepada putra- 
nya, yang berada di tempat 
terpisah, “Hai putraku! Naiklah 
beserta kami dan janganlah eng- 
kau termasuk orang-orang kafir.” 
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1315. Banjir besar bukan saja disebabkan oleh tersembumya air dari 
sumber-sumber mata air, tetapi seperti jelas dari QS.54: 12-13, penyebab yang 
sesungguhnya ialah merekahnya awan. Hujan tumn bagaikan dicurahkan dan 
sejauh mata memandang hanya air dan air belaka yang nampak dan seperti 
umumnya terj adi waktu huj an lebat, air mulai keluar pula dari dalam tanah, dan 
mata-mata air serta air-air mancur mulai menyembur, dan dengan demikian 
air dari langit dan air dari bumi kedua-duanya membanjiri dan menggenangi 
seluruh negeri. Nabi Nuh As tinggal di negeri dengan pegunungan yang 
terdapat banyak sekali mata air. 


* Disini, maksudnya bukan pasangan semua jenis binatang. Perahu tidak mungkin dapat 
memuat semua binatang. Maksudnya ialah binatang-binatang yang diperlukan manusia, 
diambil berpasang-pasangan. 
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44. Ia menjawab, “Aku akan 
mencari perlindungan ke sebuah 
gunung 1317 yang akan menyela- 
matkanku dari air itu.” Berkatalah 
ia Nuh, “Tiada tempat berlindung 
pada hari ini bagi seorang pun 
dari keputusan Allah, kecuali 
bagi orang yang Dia kasihani.” 
Lalu gelombang menjadi peng- 
halang di antara kedua-nya; maka 
jadilah ia termasuk orang-orang 
yang ditenggelamkan. 

45. Dan difirmankan, “Hai 
bumi! Telanlah airmu, dan hai 
langit! Hentikanlah hujanN Maka 
disurutkanlah air, dan selesailah 
perintah itu. Dan bahtera itu pun 
berlabuh di atas Al-Judi. 13171 Dan 
dikatakan, “Kebinasaanlah bagi 
orang-orang aniaya.” 

46. Dan Nuh berseru kepada 
Tuhan-nya dan berkata, “Ya 
Tuhan-ku, sesungguhnya putraku 
termasuk keluargaku, dan se- 
sungguhnya janji Engkau benar. 
Dan Engkau adalah Hakim yang 
paling adil di antara sekalian 
hakim.” 
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1316. Kata-kata “dari setiap jenis” di sini tidak berarti semua binatang, 
melainkan hanya seluruh jenis yang diperlukan oleh Nabi Nuh As. Bahtera 
itu pasti tidak cukup besar untuk memuat segala macam binatang di dunia. 
Tambahan kata “dua” pun menunjukkan, bahwa binatang yang dibawa hanya 
sebanyak yang benar-benar diperlukan. 

1317. Ayat itu menunjukkanbahwa tempat Nabi NuhAs tinggal, dikelilingi 
oleh pegunungan. Kata Jabal yang dipakai sebagai nama jenis (dan bukanlah al- 
Jabal) menunjuk kepada kenyataan, bahwa ada rangkaian gunung yang pada 
salah satu di antaranya anak Nabi Nuh As mungkin telah mencari perlindungan. 
Pada hakikatnya, daerah itu agaknya suatu lembah dengan gunung-gunung 
menjulang di sekitamya. Bahwa daerah demikian menjadi cepat tergenang air 
karena hujan lebat, bukan merupakan suatu hal yang luar biasa. 

1317A. Pegunungan Al-Judi, menumt Yaqut al-Hamwi, mempakan 
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47 .Allah berhrman, “Hai Nuh! 
sesungguhnya ia bukanlah dari 
keluarga engkau; sebenamya ia 1318 
orang yang amalnya tidak baik. 1319 
Maka janganlah meminta kepada- 
Ku sesuatu yang engkau tidak 



mengetahuinya. Sesungguhnya 
Aku nasihati engkau, supaya 
engkau tidak termasuk orang- 
orang yang bodoh.” 

rangkaian gunung pada sebelah timur sungai Tigris (Dajlah) di propinsi Mosul 
(Mu’jam). Menurut Sale “al-Judi” adalah salah sebuah dari gunung-gunung 
yang di selatan memisahkan Armenia dari Mesopotamia dan dari bagian Assiria 
yang didiami oleh kaum Kurdi - yang darinya gunung itu memperoleh nama 
Kardu atau Gardu, tetapi orang-orang Yunani mengubahnya menjadi Gordyoei 
... Riwayat yang menyatakan bahwa bahtera itu telah terdampar dan bersarang 
di gunung itu tentu sangat tua, karena hal itu merupakan riwayat tumn-temurun 
kaum Chaldea sendiri (Borosus, apud Yosef, Antiq ....). 

Reruntuhan bahtera itu dapat disaksikan di sana di jaman Epiphanius 
... dan kepada kita diceritakan, bahwa Kaisar Heraclius berangkat dari kota 
Thamanin ke gunung Al-Judi dan mengunjungi tempat bahtera itu. Di sana 
dahulu ada pula sebuah biara terkenal yang disebut “Biara Bahtera.” Di 
atas salah sebuah dari pegunungan itu kaum Nestoria lazim merayakan hari 
raya di tempat yang menurut perkiraan mereka bahtera itu berlabuh; tetapi 
pada tahun 776 Masehi biara itu hancur karena petir” (Sale, hlm. 179, 180) 

.“Judi adalah gugusan gunung tinggi di distrik Bohtan, kira-kira 25 mil 

di timur-laut Jazirah Ibn Umar pada posisi 37°30’ LU (Lintang Utara). Judi 
mendapat kemasyhuran itu dari sejarah Mesopotamia, yang disebut sebagai 
tempat di mana Bahtera Nuh itu telah bersandar dan bukan gunung Ararat 
.... Keterangan-keterangan dari kitab-kitab suci yang lebih tua menetapkan 
gunung yang sekarang disebut Judi itu, atau menurut sumber-sumber Kristen, 
pegunungan Ordyene - sebagai tempat terdampamya Bahtera Nuh” ( Enc. of 
Islam, jilid I hlm. 1059). Sejarah Babil pun menetapkan letaknya gunung Al- 
Judi itu di Armenia (Jew. Enc. Pada kata “Ararat”) dan Bibel mengakui, bahwa 
Babil adalah tempat keturunan Nabi Nuh As pemah tinggal (Kejadian 11:9). 

1318. Menumt ayat ini, yang dianggap sebagai anggota keluarga Nabi 
Nuh As hanyalah orang-orang yang mengadakan hubungan sejati dengan 
Tuhan melalui beliau. Kata ganti hu dalam Innahil dapat pula menunjuk 
kepada doa Nabi Nuh As untuk anaknya yang durhaka, yang amalnya Ghair 
Sdlih, yakni, tidak patut. 

1319. ‘Amalun (secara harhah berarti suatu perbuatan) di sini berarti 
Dzu ‘Amalin yaitu si pelaku. Pemakaian masdar sebagai fa ’il dengan maksud 
memperkuat arti, merupakan cara yang sesuai dengan gaya bahasa Arab. 
Lihat pula QS.2: 178, di mana Birr (harhah: kesalehan) berarti orang yang 
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48. Ia berkata, Nuh, “Ya Tuhan- 
ku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada Engkau dari memohon 
kepada Engkau sesuatu yang aku 
tidak mengetahuinya. Dan "scki- 
ranya Engkau tidak mengam- 
puniku 1320 dan tidak mengasihiku, 
niscaya aku akan termasuk orang- 
orang yang merugi.” 

49. Dihrmankan, “Hai Nuh! 
Turunlah dengan keselamatan 
dari Kami dan keberkatan atas 
diri engkau dan atas umat yang 
akan dilahirkan dari mereka yang 
beserta engkau. 1321 Dan akan ada 
umat lain yang pasti akan Kami 
beri perbekalan untuk sementara 
waktu; kemudian akan menimpa 
mereka azab yang pedih dari 
Kami.” 
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saleh. Seorang ahli sajak Arab mengatakan tentang unta betinanya, Innama 
Hiya Iqbalun wa Idbaru, yakni, ia (unta betina itu) demikian gelisahnya 
sehingga ia menjadi gerakan mundur maju sendiri, artinya seolah-olah 
menjadi penjelmaan (gerakan mundur maju) itu. 

1320. Nabi Nuh As tidak berbuat dosa dengan mengatakan, bahwa 
anak laki-laki beliau itu termasuk keluarga beliau. Hal itu hanya merupakan 
kekeliruan pertimbangan, yang biasa ada pada manusia; namun beliau membaca 
Istighjar juga, hal itu menunjukkan, bahwa ucapan Istighjar itu tidak seharusnya 
mempakan bukti adanya perbuatan dosa. lstighjar itu dapat diucapkan pula 
untuk memohon perlindungan terhadap akibat buruk dari kelemahan-kelemahan 
manusiawi atau akibat bumk dari kekeliman dalam pertimbangan dan penilaian. 

1321. Ayat ini menunjukkan, bahwa selain keturunan Nabi Nuh As, 
ketumnan orang-orang mukmin yang juga beserta beliau dalam bahtera itu 
yang diselamatkan dari air bah dan mereka itu memperoleh kesejahteraan 
dan berkembang biak. Para sarjana sekarang mendukung pendapat, bahwa 
kebanyakan penduduk bumi ini adalah ketumnan Nabi Nuh As. 

Ceritera mengenai air bah itu, dengan beberapa corak yang berbeda, 
terdapat dalam riwayat dan kepustakaan berbagai negeri (Enc. Rel. & Eth.; 
Enc. Brit. pada kata “deluge”). Malapetaka itu agaknya terjadi di sekitar masa 
awal peradaban manusia. 
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50.1nilah di antara khabar- 
khabar gaib 1322 yang Kami 
wahyukan kepada engkau. 
Tidaklah engkau mengetahuinya 
sebelum ini dan tidak pula kaum 
engkau. Maka bersabarlah; 
sesungguhnya kesudahan yang 
baik itu bagi orang-orang yang 
bertakwa. 
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51. Dan "kepada ‘Ad 1323 telah 
Kami utus saudara mereka Hud. Ia 
berkata, “Hai kaumku, sembahlah 
Allah. Tiada Tuhan bagimu selain 
Dia. Dengan menyekutukan sem- 
bahan-sembahan lain dengan- 
Nya kamu hanyalah mengada- 
adakan dusta. 
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Merupakan kenyataan sejarah yang terkenal, bahwa bilamana suatu kaum 
yang agak lebih maju dalam kebudayaan dan peradaban, datang menetap di 
suatu daerah, mereka memusnahkan atau sangat melemahkan penduduk daerah 
yang peradabannya terbelakang. Jadi agaknya ketika keturunan Nuh As dan 
ketumnan para sahabat beliau, yang merupakan pembina peradaban manusia, 
menyebar ke daerah-daerah lain, dan karena mereka lebih besar kekuatannya 
daripada penghuni yang sudah ada di sana, mereka melanyapkan penghuni 
yang sudah ada itu atau meleburkan mereka. Dengan demikian, niscayalah 
mereka tetap memasukkan ke dalam semua daerah yang mereka taklukkan itu 
adat dan kebiasaan mereka sendiri; dan sebagai akibatnya, ceritera mengenai 
air bah itu dengan sendirinya masuk pula ke daerah-daerah lain. Tetapi dengan 
berlalunya waktu, para pendatang itu terputus hubungannya dengan tanah air 
mereka sendiri yang semula, dan sebagai akibatnya bencana itu dipandang 
sebagai kejadian setempat, dengan membawa akibat nama-nama orang 
dan tempat di daerah itu menggantikan nama-nama aslinya. Maka dengan 
demikian peristiwa air bah itu bukanlah suatu malapetaka yang melanda 
seluruh bumi; dan juga cerita-cerita yang berasal dari berbagai daerah itu 
hendaknya jangan dipandang mengisyaratkan kepada peristiwa-peristiwa air 
bah yang masing-masing terjadi secara terpisah. 

1322. Penuturan Al-Qur’an mengenai hal ihwal berbagai nabi tidaklah 
dimaksudkan hanya sekedar ceritera selingan belaka. Riwayat-riwayat itu 
dicantumkan dalam Al-Qur’an karena merujuk kepada peristiwa-peristiwa 
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52. “Hai kaumku, "aku tidak 
minta ganjaran kepadamu untuk 
itu. Ganjaran bagiku hanya pada 
Dia Yang telah menciptakan aku. 
Apakah kamu tidak mengguna- 
kan akal? 




a, 


26 : 128 . 


yang serupa, dan yang akan terjadi dalam kehidupan Rasulullah Saw sendiri. 

1323. Beberapa kritikus dari Eropa telah menyangkal adanya kaum 
yang bemama ‘Ad itu. Mereka mengatakan, bahwa di antara tulisan-tulisan 
purba yang hingga kini telah ditemukan di negeri Arab, tidak ada satu pun 
yang menyebut ‘Ad sebagai nama suatu kaum di negeri itu, dan oleh karena 
itu mereka mengambil kesimpulan, bahwa Al-Qur’an hanyalah mengutip 
salah satu dari antara riwayat-riwayat yang hidup secara meluas di tengah- 
tengah orang-orang Arab di masa Rasulullah Saw. Keberatan itu timbul dari 
kesalahpahaman. Pada hakikatnya pecahan-pecahan dari keturunan manusia, 
pada umumnya dikenal dengan dua macam nama; pertama ialah yang 
menunj uk kepada seluruh bangsa, dan yang kedua kepada sekelompok tertentu 
dari bangsa itu. ‘Ad bukanlah nama suatu kabilah, melainkan satu kelompok 
kabilah, yang beberapa di antaranya bangkit dan mencapai kekuasaan pada 
waktu-waktu yang berlainan. Mereka meninggalkan prasasti-prasasti yang 
menyebutkan nama kelompok-kelompok tertentu. Tetapi mereka itu semua 
termasuk keluarga besar ‘Ad. 

Kenyataan bahwa nama-nama itu terdapat dalam kitab-kitab ilmu bumi 
dari jaman purba menunjukkan, bahwa suatu kaum yang bemama ‘Ad benar- 
benar pernah ada. Karya-karya ilmu bumi yang disusun dalam bahasa Yunani 
menyatakan, bahwa di jaman sebelum Masehi negeri Yaman diperintah oleh 
suatu suku yang disebut Adramitai, yang tiada lain kecuali kaum ‘Ad yang 
telah disebut ‘Ad Iram dalam Al-Qur’an. Istilah dalam bahasa Yunani untuk 
nama benda dinyatakan dengan membubuhi huruf sisipan i, karena nama 
yang sebenamya ialah Adram, yang merupakan pengubahan dari ‘Ad Iram 
(Al-’Arab qabl al-Islam). Suku bangsa ‘Ad yang disinggung dalam Al-Qur’an 
disebut Iram. Suku bangsa Iram sebagai cabang dari kaum ‘Ad mempunyai 
kerajaan yang kuat, yang tetap bertahan sampai tahun 500 sebelum Masehi. 
Bahasanya ialah Aramik (Arami), yang dekat kepada bahasa Ibrani. 
Kerajaan Aramik sesudah jatuhnya Kerajaan Semit dan dalam kawasannya 
tercakup seluruh Mesopotamia, Palestina, Syria, dan Kaldea. Penyelidikan- 
penyelidikan purbakala telah menemukan bekas-bekas kerajaan itu. Lihat 
pula Edisi Besar Tafsir ini dalam bahasa Inggris. 

Kaum ‘Ad hidup tak lama kemudian sesudah kaum Nabi Nuh As (QS.7: 
70). Mereka mendirikan tugu-tugu pada tempat-tempat yang tinggi (QS.26: 
129). Sekarang pun masih ada reruntuhan bangunan-bangunan besar di 
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53. “Dan hai kaumku, fl mohon- 
lah ampunan Tuhan-mu, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya, niscaya 
Dia akan mengirimkan atasmu 
awan yang menurunkan hujan 
lebat, 1324 dan akan menambahkan 
kekuatan pada kekuatanmu. Dan 
janganlah berpaling dari Dia 
sebagai orang-orang yang ber- 
dosa.” 
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54. Mereka berkata, “Hai Hud, 
engkau tidak mendatangkan 
kepada kami suatu bukti yang 
nyata, dan A kami tidak akan 
meninggalkan tuhan-tuhan kami 
semata-mata karena perkataan 
engkau, dan kami tidak akan 
percaya kepada engkau. 

55. “Kami tidaklah mengatakan 
kecuali, sebagian tuhan-tuhan 
kami telah menimpakan keburuk- 
an kepada engkau.” Ia menjawab, 
“Sesungguhnya aku bersaksi 
kepada Allah dan kamu pun 
bersaksilah, bahwa aku berlepas 
diri dari apa yang kamu sekutukan, 
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a n : 4, 62; 71 11. 6 71 : 24. 


Arabia. Sejarah kaum ini sekarang sudah terselimut oleh tabir kegelapan dan 
hanya beberapa sisa bangunan mereka yang masih nampak (QS.46: 26). 

Wilayah tempat kaum ini tinggal disebut Ahqaf (QS.46: 22), yang secara 
harhah berarti bukit-bukit pasir yang berlingkar-lingkar dan bersilang-selisih; 
nama itu diberikan kepada kedua bagian Arabia; yang pertama di selatan 
yang terkenal dengan nama Ahqaf Selatan dan lainnya di utara, yang disebut 
Ahqaf Utara. Daerah itu subur, tetapi karena letaknya dekat padang pasir, 
maka pasir-pasir yang tertumpuk oleh angin membawa akibat jadinya bukit- 
bukit pasir. Bukit-bukit pasir itu mungkin telah terbentuk, ketika kaum ‘Ad 
itu diazab dengan hembusan taufan pasir. Kehancuran mereka disebabkan 
oleh bertiupnya angin taufan, yang mengubur kota-kota utama mereka di 
bawah timbunan pasir dan debu (QS.69: 7-8). 
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56. Tuhan-tuhan lain selain 
Dia, "maka buatlah rencana untuk 
menentangku, dan janganlah aku 
diberi tangguh. 

57. “Sesungguhnya aku ber- 
tawakkal kepada Allah, Tuhan- 
ku dan Tuhan-mu. 'Tidak ada 
suatu makhluk pun yang bergerak 
melainkan Dia genggam rambut 
ubun-ubunnya. 1325 Sesungguhnya 
Tuhan-ku di atas jalan yang lurus. 

58. “Tetapi jika kamu berpa- 
ling, maka sesungguhnya telah 
'kusampaikan kepadamu apa-apa 
yang dengannya aku diutus ke- 
padamu. Dan Tuhan-ku akan 
mengganti dengan suatu kaum 
selain kamu. Dan kamu tidak 
akan dapat memudaratkan-Nya 
sedikit pun. Sesungguhnya Tuhan- 
ku penjaga atas segala sesuatu.” 

59. Dan ketika datang keputus- 
an Kami, Kami selamatkan Hud 
dan orang-orang yang telah ber- 
iman bersamanya dengan rahmat 
yang khas dari Kami. Dan ' Kami 
selamatkan mereka dari azab 
yang keras. 
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1324. Agaknya mata pencaharian utama kaum ‘Ad ialah bertani dan 
mereka itu bergantung pada air hujan untuk mengolah tanah mereka, karena 
tidak ada sumur atau kanal untuk mengairinya. 

1325. Kata-kata itu menunjukkan kebiasaan orang-orang Arab kuno. Bila 
suatu kaum yang menderita kekalahan dibawa sebagai tawanan ke hadapan 
penakluknya, biasanya mereka dipegang pada jambaknya, atau jambak 
mereka dicukur, sebagai tanda kemenangan (si penakluknya -pent). 
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60. Dan demikianlah ‘Ad. 
Mereka telah mengingkari ayat- 
ayat Tuhan mereka dan men- 
durhakai rasul-rasul-Nya dan 
mengikuti perintah setiap orang 
yang sewenang-wenang yang 
menentang kebenaran. 

61. "Dan mereka diikuti oleh 
laknat di dunia ini dan pada hari 
kiamat. Ketahuilah, sesungguh- 
nya kaum ‘Ad tidak mensyukuri 
kebaikan Tuhan mereka. Ketahui- 
lah, telah ditetapkan kebina- 
saan' 325,1 bagi ‘Ad, kaum Hud. 

622’Dan kepada kaum 
Tsamud 1326 Kami utus saudara 
mereka Shaleh. Ia berkata, “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, tiada 
bagimu Tuhan selain Dia. Dia-lah 
yang telah menciptakan kamu 
dari tanah, dan memakmurkan- 
mu di dalamnya, maka mohon-lah 
ampunan kepada-Nya. Kemu-dian 
tobatlah kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Tuhan-ku itu dekat, dan 
mengabulkan doa-doa. 
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1325A. Bu‘d (yang asalnya dari Ba‘uda, yang berarti ia adalah atau ia 
menjadi jauh; ia binasa; ia terkutuk) berarti keadaan jauh; kutukan; la kn at. 
Orang katakan Bu ‘dan lalui, artinya “terkutuklah dia, binasalah dia.” (Lane). 

1326. Karena ‘Tsamud’ adalah kata bahasa Arab, hal ini menunjukkan, 
bahwa suku bangsa Tsamud itu termasuk rumpun bangsa Arab. Tak 
beralasan untuk mengatakan, bahwa kata Saleh mungkin diterjemahkan 
dari nama asing, sebab Al-Qur’an telah mengambil semua nama asing tanpa 
menerjemahkannya, seperti Musa, Harun, Yunus, dan Zakaria. Kaum Tsamud 
adalah penerus kaum ‘Ad (QS.7: 75), hal itu berarti bahwa kaum ‘Ad pun 
termasuk bangsa Arab. Begitu pula kaum ‘Ad pada gilirannya merupakan 
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63. Mereka berkata, “Hai Shaleh, 
sesungguhnya engkau adalah 
seorang di antara kami yang 
menjadi tumpuan harapan kami 
sebelum ini. Apakah engkau 
melarang kami menyembah apa 
yang bapak-bapak kami sembah? 
Dan sesungguhnya kami benar- 
benar dalam keraguan yang 
sangat menggelisahkan menge- 
nai apa yang engkau serukan 
kepada kami.” 

64. Ia berkata, °“Hai kaum-ku, 
katakanlah kepadaku, jika aku 
berada di atas bukti yang nyata 
dari Tuhan-ku, dan Dia telah 
menganugerahkan kepadaku rah- 
mat yang khas dari-Nya, maka 
siapakah yang akan menolongku 
dari azab Allah, jika aku men- 
durhakai-Nya? Maka tidaklah 
kamu menambah apa pun ke- 
padaku selain kerugian. 

65. “Dan hai kaumku, hnilah 
seekor unta betina dari Allah 
sebagai tanda bagimu, maka 
biarkanlah ia bebas makan di 
bumi Allah dan janganlah kamu 
sentuh dia dengan menyakiti- 
nya, kalau tidak, azab yang dekat 
menimpamu.” 
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penerus dan pelanjut kaum Nabi Nuh As. Hal itu menunjukkan, bahwa Nabi 
Nuh As itu dibangkitkan di daerah Mesopotamia, yang di jaman purba ada di 
bawah pemerintahan bangsa Arab. 

Ahli-ahli sejarah Yunani menempatkan suku Tsamud itu pada jaman 
yang tidak jauh sebelum jaman Masehi. Hijr atau Agra - seperti ahli sejarah 
Yunani itu sendiri menyebutnya - diakui sebagai tempat tinggal suku Tsamud. 
Mereka menamakan suku itu Tsamudeni dan menyebut suatu tempat dekat 
Hijr, yang menurut mereka telah dinamai ‘Faj al Naqah’ oleh orang-orang 
Arab. Ptolomeus (140 sebelum Masehi) mengatakan, bahwa dekat Hijr ada 
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motong kakinya. Maka ia berkata, 
“Bersenang-senanglah kamu di 
rumahmu selama tiga 1327 hari. 
Inilah suatu janji yang tidak dapat 
didustakan.” 


66. "Tctapi mereka telah me- 



a, 


7: 78; 26: 158; 54 : 30; 91 : 15. 


sebuah tempat yang dikenal dengan nama Badanata. Abu Ismail, pengarang 
“Futuh al-Syam” mengatakan, “suku bangsa Tsamud menempati tanah antara 
Bosra (di Syria) dan Aden, dan memegang kekuasaan di sana. Barangkali 
mereka itu pindah ke utara. ” Al-Hijr (juga dikenal sebagai Mada’in Shalih) 
agaknya ibukotanya kaum ini. Letaknya di antara Medinah dan Tabuk dan 
lembah tempat kota itu terletak disebut Wadi Qura. 

Baik dicatat pula, bahwa riwayat Nabi Hud As dan Saleh As diceritakan 
di berbagai tempat dalam Al-Qur’an; dan di tiap tempat urutan yang sama 
dipertahankannya; ialah, riwayat Nabi Hud As mendahului riwayat Nabi 
Saleh As yang sungguh merupakan urutan yang tepat secara kronologis 
(urutan waktu). Hal itu menunjukkan, bahwa Al-Qur’an mengisahkan fakta- 
fakta sejarah yang telah lama dilupakan dengan tepat dan dalam urutan yang 
benar. Menurut beberapa sumber, Tsamud hanya merupakan nama lain dari 
‘Ad Tsaniyah atau ‘Ad kedua, sedang menurut sumber-sumber lain, mereka 
datang sesudah kaum ‘ Ad kedua. Kaum Tsamud memerintah di daerah dataran 
dan bukit-bukit (QS.7: 75) dan negerinya kaya dengan sumber-sumber mata 
air dan kebun-kebun, serta tempat tumbuhnya pohon-pohon kurma yang 
sangat baik mutunya. Mereka mengolah tanah juga dan menanam padi- 
padian (QS.26: 148, 149). 

Penuturan Al-Qur’an itu didukung oleh prasasti (tulisan kuno di atas batu 
dan lain-lain) yang konon telah dibaca oleh beberapa orang Muslim pada masa 
pemerintahan Muawiyah r.a. Kemundurannya itu agaknya bermula segera 
sesudah jaman Nabi Saleh As, sebab hanya beberapa abad sesudah jaman 
beliau, nama mereka tak lagi tercantum di antara bangsa-bangsa yang jaya. 
Arabia diserbu oleh seorang raja dari Assiria (722-705 sebelum Masehi) dan 
nama Tsamud tercantum di antara nama-nama kaum yang dikalahkan itu pada 
prasasti yang dibuat atas perintah raja untuk memperingati kemenangannya. 
Dari antara ahli sejarah Yunani, Didorus (80 sebelum Masehi), Pliny (79 
sebelum Masehi) dan Ptolomeus menyebut-nyebut nama kaum Tsamud. 
Ketika Yustinianus, kaisar Roma, menyerbu Arabia, dalam tentaranya ada 
juga 300 orang prajurit Tsamud, tetapi sebelum datang Islam suku bangsa 
itu sudah lenyap sama sekali. Lihat pula Edisi Besar Tafsir ini dalam bahasa 
Inggris. 

1327. Penangguhan tiga hari itu agaknya dimaksudkan sebagai 
kesempatan terakhir untuk bertaubat, namun kesempatan itu tidak 
dipergunakan oleh kaum yang malang itu. 
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67. Maka ketika datang perintah 
Kami, Kami selamatkan Shaleh 
dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat Kami 
yang khas, dan dari kehinaan pada 
hari itu. Sesungguhnya Tuhan 
engkau Dia-lah Yang Mahakuat, 
Mahaperkasa. 

68. Dan “azab U2& suara yang 
menggelegar menyergap orang 
yang aniaya, maka mereka mati 
bergelimpangan di rumah mereka. 

69. ''Scolah-olah mereka tidak 
pemah tinggal di dalamnya. 
Ingatlah! Sesungguhnya kaum 
Tsamud telah mengingkari Tuhan- 
nya. Ketahuilah, telah ditetapkan 
kebinasaan bagi kaum Tsamud. 1329 
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1328. Tujuh kata dan ungkapan yang berlainan telah dipakai dalam Al- 
Qur’an untuk melukiskan azab yang menimpa suku Tsamud. Dalam ayat 
ini dan dalam QS.54: 52 kata yang dipakai ialah Saihah (hukuman); dan 
QS.7: 79 Rajfah (gempa bumi); dalam QS.26: 159 dipakai kata biasa, ialah 
‘Adzab (siksaan); dalam QS.27: 52 Dammama hum (Kami binasakan mereka 
sama sekali); dalam QS.51: 45 Sa‘iqah (petir; atau hukuman apa saja yang 
membinasakan); dalam QS.69: 6 Taghiyah (hukuman luar biasa); dan dalam 
QS.91: 15 Damdama ‘alaihim (Dia hancur-luluhkan mereka). Meskipun 
kata-kata ungkapan yang dipergunakan untuk melukiskan malapetaka itu 
nampaknya berlainan dalam bentuknya, tetapi semuanya tidak ada yang 
bertentangan satu sama lain dalam artinya. Kata-kata yang nampaknya 
bertentangan adalah Rajfah, Saihah, Sa‘iqah, dan Taghiyah. Karena ketiga 
kata terakhir pun mengandung arti hukuman, maka jika suku bangsa Tsamud 
itu dibinasakan oleh gempa bumi, semua kata tersebut di atas cocok untuk 
melukiskan malapetaka itu. 

1329. Dalam ayat 61 kata “kaum Hud” ditambahkan kepada kata ‘Ad 
karena alasan sejarah, sebab ‘Ad itu sebenamya nama dua suku bangsa, ‘Ad 
pertama dan ‘Ad kedua, dan kata-kata, “kaum Hud” telah ditambahkan untuk 
menjelaskan, bahwa yang dimaksud ialah kaum ‘Ad yang kedua. Tetapi 
karena Tsamud itu nama bagi hanya satu suku bangsa saja, maka kata-kata, 
“kaum Saleh” telah ditinggalkan, karena penambahannya tak membawa 
faedah apa pun. 
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70. Dan “scsungguhnya telah 
datang utusan-utusan Kami 1330 
kepada Ibrahim 1331 dengan mem- 
bawa khabar suka. ''Mercka ber- 
kata, “Kami sampaikan ucapan 
selamat sejahtera.” Ia menjawab, 
“Selamat sejahtera” maka tidak 
lama kemudian ia datang dengan 
membawa anak sapi yang di- 
panggang. 
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71.Maka c ketika ia melihat 
tangan mereka tidak menyentuh- 
nya, ia menganggap perbuatan 
mereka itu aneh dan merasa 
khawatir terhadap mereka. Mereka 
berkata, “Jangan takut; se- 
sungguhnya kami adalah yang 
pemah diutus kepada kaum 
Luth.” 1332 
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1330. Ada banyak perbedaan pendapat mengenai siapa “utusan-utusan” 
itu. Beberapa sumber menganggap mereka itu manusia; yang lainnya 
menyangka mereka itu malaikat-malaikat. Pendapat pertama nampaknya 
lebih mendekati kebenaran serta kenyataan. Karena Nabi Ibrahim As dan 
Luth As kedua-duanya mempakan orang-orang asing di daerah itu, Mungkin 
sekali Tuhan telah memerintahkan beberapa orang saleh dari daerah itu untuk 
membawa Nabi Luth As ke suatu tempat yang aman, sebelum azab itu benar- 
benar menimpa kaumnya. Baik diingat pula, bahwa “utusan-utusan” itu tidak 
datang untuk memberi peringatan pertama tentang azab itu. Kaum Nabi 
Luth As sebelumnya pun telah diancam dengan azab (QS. 155: 65). “Utusan- 
utusan” itu datang hanya untuk memberi khabar kepada beliau, bahwa saat 
yang telah ditetapkan berkenaan dengan hukuman yang diancamkan itu telah 
tiba. 

1331. Nama sesungguhnya Nabi Ibrahim As ialah Abram. Sesudah 
Nabi Ismail As lahir maka, sesuai dengan perintah Allah Swt, beliau mulai 
dipanggil dengan nama Ibrahim, yang mengandung arti “ayah orang banyak” 
atau “ayah bangsa-bangsa banyak.” Satu cabang keturunan beliau, kaum Bani 
Israil, tinggal di Kanaan dan satu cabang lain, kaum Bani Ismail, di Arabia. 

1332. Mula-mula Nabi Ibrahim As menganggap “utusan-utusan” 
itu sebagai musahr-musaiir biasa, tetapi ketika mereka memperlihatkan 
keengganannya untuk menyantap panggang anak sapi, beliau menyadari, 
bahwa mereka itu sedang menjalankan tugas itimewa, yang beliau tidak dapat 
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72. Dan istrinya berdiri di 
dekatnya lalu tersenyum, kemu- 
dian "Kami memberikan khabar 
suka kepadanya tentang kelahiran 
Ishak, dan sesudah Ishak, Yakub. 

73. 'Ja berkata, “Sungguh meng- 
herankan aku! Apakah aku akan 
melahirkan anak? Sedangkan aku 
seorang perempuan tua dan suami- 
ku ini pun orang yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini benar-benar 
sesuatu yang mengherankan.” 

74. ‘Mereka berkata, “Apakah 
engkau merasa heran akan ke- 
putusan Allah? Rahmat Allah 
dan berkat-Nya atas kamu, 
wahai penghuni rumah ini. 1333 
Sesungguhnya Dia Mahaterpuji, 
Mahamulia.” 
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mengetahuinya. Kata-kata “khawatir terhadap mereka” tidaklah berarti 
bahwa Nabi Ibrahim As takut kepada orang-orang asing itu, tetapi artinya 
ialah, bahwa ketika mereka itu tidak ikut serta makan, beliau khawatir kalau- 
kalau beliau telah berbuat sesuatu yang bertentangan dengan sopan-santun 
terhadap tamu. 

Para tamu nampaknya dapat membaca kegelisahan pikiran Nabi Ibrahim 
As dari wajah beliau yang melukiskan keresahan, sehingga mereka itu segera 
melenyapkan kecemasan beliau dengan menerangkan, bahwa mereka itu 
sekali-kali tidak merasa tersinggung, dan bahwa sebabnya mengapa mereka 
itu tidak ikut serta makan ialah, tugas yang mengerikan telah membuat 
mereka kehilangan nafsu makan. Jawaban para tamu itu menunjukkan pula 
mereka itu bukan malaikat; sebab sekiranya mereka itu malaikat, niscaya 
mereka akan berkata, bahwa sebagai makhiuk yang bukan manusia, mereka 
tidak dapat ikut serta makan. 

Nabi Luth As itu leluhur kaum Palestina, Moab, dan Amon, dan sebagai 
putra Haran dan cucu Terah, beliau adalah keponakan Nabi Ibrahim As. 
Beliau menggabungkan diri dengan Nabi Ibrahim As di Kanaan. 

1333. Dalam ayat ini kata-kata “penghuni rumah” itu dengan pasti 
menunjuk kepada istri Nabi Ibrahim As, sebab pada waktu itu beliau masih 
belum mempunyai anak. Sesungguhnya bila ungkapan Ahl al-Bait dipakai 
dalam Al-Qur’an mengenai seorang nabi, maka pada umumnya yang 
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75.Maka setelah rasa takut 
hilang dari Ibrahim, dan telah 
sampai pula khabar suka kepada- 
nya, maka mulailah ia membahas 
dengan Kami 1334 mengenai kaum 
Luth. 




76. "Scsungguhnya Ibrahim itu 
sangat penyantun, lembut hati, 
dan yang berulang kali kembali 
kepada Kami. 

77. “Hai Ibrahim, berhentilah 
dari membahas ini. Sesungguhnya 
telah datang keputusan Tuhan 
engkau, dan sesungguhnya akan 
datang kepada mereka azab yang 
tak dapat dielakkan.” 
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78. Dan 6 ketika utusan-utusan 
Kami datang kepada Luth, ia 
merasa susah karena mereka 
itu dan merasa tak berdaya 1335 
terhadap mereka danberkatalah ia, 
“Ini adalah hari yang amat sulit.” 

79. Dan datanglah kaumnya 
berlari-lari 1336 kepadanya. Dan 
sebelum ini pun 'mcrcka telah 
biasa berbuat keburukan. 
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dimaksud ialah istrinya atau istri-istrinya (QS.28: 13; 33: 34). 

1334. Lihat Kejadian 18: 21- 33. 

1335. Ungkapan Daqa bi al-Amri Dzar‘an, berarti ia kekurangan 
kemampuan, kekurangan daya atau kekuatan untuk berbuat hal itu. Dzar‘ 
berarti daya atau kemampuan; atau ungkapan itu berarti, hal atau perkara 
itu telah menjadi sukar dan menyedihkan baginya (Lane). Kata-kata dalam 
teks itu berarti, ia merasakan dirinya tak berdaya atau tak mampu untuk 
melindungi mereka. 

1336. Penduduk kedua kota itu, Sodom dan Gommorah, telah biasa 
membegal dan merampas barang-barang kaum rnusahr (Jew. Enc. pada 
kata “Sodom”). Tentu saja mereka senantiasa takuti pembalasan, terutama 
penduduk Sodom yang boleh dikatakan selalu ada dalam keadaan perang 
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Ia berkata, “Hai kaumku, "inilah 
anak-anak perempuanku, mereka 
lebih suci untukmu. 1337 Maka ta- 
kutlah kepada Allah dan jangan- 
lah menghinakan aku di hadapan 
tamuku. Tidak adakah seorang 
pun di antaramu yang berakal?” 

80. Mereka menjawab, “Sesung- 
guhnya telah engkau ketahui, 
bahwa kami tidak mempunyai hak 
apa pun atas anak-anak perempuan 
engkau, dan sesungguhnya eng- 
kau mengetahui apa yang kami 
inginkan.” 1338 * 





°15 : 72. 


dengan tetangga-tetangga mereka (Kejadian bab 14). Mereka tidak akan 
senang, bila orang-orang asing masuk kota mereka. Nabi Luth As seperti 
semuanabi Allah, tentu saja akanmenjamu tamu-tamu itu danberusaha supaya 
mereka itu senang dan betah (QS.15:71). Kaumnya karena khawatir (terhadap 
tetangga-tetangga), berulang kali memberi peringatan kepada beliau untuk 
menghentikan kebiasaan beliau itu; maka, ketika beliau membawa “utusan- 
utusan” ialah orang-orang asing itu ke rumah beliau, mereka menjadi naik 
darah dan cepat-cepat menemui beliau dengan wajah marah, karena mereka 
menyangka sekarang mendapat kesempatan yang bai untuk menghukum 
beliau disebabkan beliau tanpa menghiraukan protes-protes yang diajukan 
oleh mereka dengan berulang-ulang telah memberikan tempat berlindung 
kepada orang-orang asing (QS.15: 68-71). 

1337. Ayat ini mengandung arti bahwa mengingat kelakuan buruk mereka 
yang sudah-sudah, Nabi Luth As khawatir bahwa jangan-jangan kaumnya 
akan berbuat jahat, dan dengan demikian menghina beliau di hadapan para 
tamu beliau itu. Di sini tiada suatu pun isyarat mengenai kejahatan tertentu. 
Mereka itu orang-orang durjana, dan oleh karena itu sudah sewajamya nabi 
Luth As khawatir, bahwa mereka itu akan mendatangkan sesuatu kemgian 
kepada beliau. Maka beliau mengatakan kepada mereka bahwa bila mereka 
sungguh-sungguh mempunyai perasaan takut, kalau-kalau beliau bersama 


* Ayat 78-80: Beberapa musatir yang mengatakan, bahwa naudzubillah Nabi Luth As 
menyerahkan putrinya kepada kaumnya. Ini tidak benar. Yang sebenarnya, kaum beliau yang 
sudah menentang beliau, mengira bahwa mungkin saja beliau memanggil orang-orang dari 
luar untuk menentang mereka, karena itu beliau membuat kaumnya menjadi malu dengan 
mengatakan bahwa anak-anak perempuan beliau As menikah di rumah mereka, maka 
bagaimana mungkin beliau As akan membuat rencana buruk untuk menentang rnereka. 


802 






Juz 12 


HUD 


Surah 11 


81. Ia berkata, “Sekiranya aku 
mempunyai kekuatan untuk me- 
lawan kamu atau aku pergi ber- 
lindung pada suatu perlindungan 
yang kuat n3S/f .” 

82. Mereka utusan-utusan itu 
berkata, “Hai Luth, sesungguhnya 
kami ini utusan-utusan Tuhan 
engkau. 1339 Mereka itu sekali-kali 
tidak akan sampai kepada eng- 
kau, maka "bcrangkatlah dengan 
keluarga engkau 'pada sebagian 
malam dan janganlah seorang pun 
di antaramu menoleh ke belakang, 
kecuali istri engkau. Sesungguh- 
nya apa yang akan menimpa 
mereka akan menimpanya juga. 
Sesungguhnya e waktu yang telah 
dijanjikan bagi mereka ialah 
waktu subuh. Bukankah subuh itu 
sudah dekat?” 
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orang-orang asing itu akan merugikan mereka, maka anak-anak perempuan 
beliau sudah ada dalam kekuasaan mereka, dan mereka dapat membalas 
dendam terhadap beliau dengan menyiksa putri-putri beliau itu. Hal itu 
merupakan jalan yang lebih baik dan lebih suci bagi mereka untuk ditempuh, 
sebab dengan jalan itu mereka akan menghindarkan diri dari perbuatan 
cemar dengan memberikan penghinaan kepada tamu-tamu beliau. Atau 
artinya mungkin juga begini, bahwa Nabi Luth As sebagai seorang tua yang 
terhormat dari kota itu, menganggap istri-istri mereka sendiri sebagai anak- 
anak perempuan beliau, yang oleh beliau disebut sebagai lebih suci bagi 
mereka. 

1338. Ketika Nabi Luth As menawarkan putri-putri beliau yang telah 
berkeluarga di kota itu (Kejadian 19: 15) sebagai jaminan, kaum beliau 
menolak tawaran itu, sebab menerima wanita sebagai jaminan merupakan 
satu hal yang bertentangan dengan adat mereka ( Enc. Brit.). Kata-kata, 
“kami tidak mempunyai hak apa (pun) atas anak-anakperempuan engkau” 
menunjukkan, bahwa mereka tidak datang dengan tujuan sebagaimana yang 
dinisbahkan oleh kebanyakan mufasirin kepada mereka, sebab suatu kaum 
yang telah begitu rusak dan bobrok akhlaknya seperti kaum Nabi Luth As 
tidak akan mempersoalkan perkara yang berhubungan dengan pemuasan 
nafsu-nafsu berahinya sebagai hak atau bukan hak, sah atau tidak sah. 
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83. "Maka setelah keputusan 
Kami datang, '’Kami jadikan 
negeri itu jungkir balik, dan 
Kami hujani atasnya batu-batu 
dari tanah liat, bcrtubi-tubi. 1339 ' 1 

84. 'Yang telah ditandai bagi 
mereka dalam takdir dari sisi 
Tuhan engkau. Dan azab seperti 
itu tidak jauh dari orang-orang 
yang aniaya. 

85. 'Dan kepada kaum Mad- 
yan 1340 Kami utus saudara mereka 
Syu’aib. Ia berkata, “Hai kaumku, 
sembahlah Allah, tiada tuhan 
bagimu selain Dia. Dan 'jangan- 
lah kamu mengurangi ukuran dan 
timbangan. Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam keadaan 
baik, dan sesungguhnya aku kha- 
watir kamu akan ditimpa azab 
pada hari yang membinasakan. 

86. ^’Dan hai kaumku, cukup- 
kanlah ukuran dan timbangan 
dengan adil; janganlah kamu 
merugikan manusia atas barang- 
barang mereka, dan janganlah 
kamu membuat kejahatan di bumi 
dengan berbuat kerusakan; 
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Kata-kata, “engkau mengetahui apa yang kami inginkan, ” berarti “engkau 
mengetahui, bahwa kami inginkan supaya orang-orang asing itu diserahkan 
kepada kami.” 

1338A. Aku akan berdoa kepada Tuhan supaya diselamatkan dari 
penghinaan yang kamu coba timpakan kepadaku dengan mendesak agar aku 
mengusir tamu-tamuku. 

1339. “Utusan-utusan ” itu orang-orang saleh dari daerah sekitar itu, yang 
diperintahkan Tuhan untuk memperingatkan Nabi Luth As dan menunjukkan 
kepada beliau, ke mana beliau harus pergi. 
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87. “Apa yang disisakan 1341 
Allah padamn itu lebih baik 
bagimu, jika kamu orang-orang 
yang beriman. Dan aku bukanlah 
orang yang ditunjuk sebagai 
penjaga atasmu.” 

88. Mereka menjawab, “Hai 
Syu’aib, apakah shalatmu me- 
nyuruh engkau supaya kami 
meninggalkan apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami ataupun 
melarang kami berbuat apa yang 
kami sukai berkenaan dengan 
harta kami? Engkau sesungguhnya 
menganggap dirimu seorang pe- 
nyantun lagi pandai.” 

89. Ia berkata, "”Hai kaum-ku, 
bagaimana pandanganmu jika 
aku berdiri atas sebuah bukti 
yang nyata dari Tuhan-ku, dan 
telah Dia berikan kepadaku dari 
sisi-Nya rezeki yang baik. 1342 
Maka jawaban apakah yang akan 
kamu berikan kepadaNya? 
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1339A. Nampaknya kaum Nabi Luth As dibinasakan oleh gempa bumi 
yang dahsyat. Gempa-gempa yang hebat sering menjungkir-balikkan bagian- 
bagian bumi, dan sebagai akibatnya pecahan-pecahan tanah beterbangan ke 
udara dan kemudian jatuh kembali ke tanah. 

1340. Madyan atau Midian adalah putra Nabi Ibrahim As dari istri 
beliau yang ketiga, Katurah (Kejadian 25: 1, 2). Keturunan beliau semuanya 
disebut Midian. Ibukota mereka pun dinamai Midian. Kota itu letaknya di 
Teluk Aqabah di pantai Arabia, pada jarak kira-kira enam atau tujuh mil 
dari laut. Keturunan Midian tinggal di Hijaz bagian utara dan mereka itulah 
yang membangun kota itu. Ke sanalah Nabi Musa As melarikan diri untuk 
menghindari Fir‘aun, dan di sekitar Midian itulah beliau tinggal bersama- 
sama kaum Bani Israil sesudah melintasi Laut Merah. Lihat pula catatan no. 
1010 . 

1341. Baqiyyah di sini berarti kekayaan yang diperoleh dengan jalan halal 
dan jujur serta sesuai dengan hukum-hukum Ilahi. Kata itu dapat pula berarti 
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Dan aku tidak bermaksud me- 
nentang kamu tentang apa yang 
kularang kamu mengerjakannya. 
Aku hanya bermaksud mendatang- 
kan perbaikan sejauh "kemam- 
puanku. Dan tiada tauhk padaku 
untuk melakukan sesuatu kecuali 
dengan karunia Allah. Kepada 
Dia-lah aku bertawakkal dan 
kepada Dia-lah aku kembali. 

90. “Dan hai kaumku, jangan- 
lah permusuhan kamu terhadapku 
menyebabkan kamu berbuat dosa 
sehingga kamu ditimpa seperti 
yang telah menimpa kaum Nuh 
atau kaum Hud atau kaum Shaleh, 
sedang kaum Luth tidaklah jauh 
dari kamu. 1343 
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91. “Dan ^mohonlah ampunan y 9 

kepada Tuhan-mu; kemudian ber- - . 

tobatlah kepada-Nya dengan se- 
penuhnya. Sesungguhnya Tuhan- 
ku Maha Penyayang, Maha 
Pecinta.” 
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92. Mereka menjawab, “Hai 
Syu’aib, kami tidak mengerti 
banyak tentang apa yang engkau 
katakan, dan c sesungguhnya kami 
melihat engkau seorang yang 
lemah di antara kami. Dan 
sekiranya bukan karena kaum 
kerabat engkau, niscaya kami 
telah merajam engkau. Dan eng- 
kau bukanlah seorang yang ter- 
hormat di tengah-tengah kami.” 
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tauhk dan kemampuan yang dikaruniakan Tuhan. Lihat catatan no. 309. 

1342. Penentang-penentang Nabi Syu’aib As curiga, bahwa beliau 
dengan mencegah mereka dari perbuatan mereka yang curang, akan mencari 
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93. Ia berkata, “Hai kaumku! 
Apakah kaum kerabatku itu 
lebih terhormat menurutmu dari- 
pada Allah? Dan telah kamu 
campakkan Dia di belakang pung- 
gungmu sebagai barang yang 
tak diacuhkan. Sesungguhnya 
Tuhan-ku meliputi apa yang kamu 
perbuat. 

94. “Dan "hai kaumku! Ber- 
amallah menurut kemampuan- 
mu, 1343/1 sesungguhnya aku pun 
beramal. Segera kamu akan 
mengetahui, siapa yang ditimpa 
azab yang menghinakannya dan 
siapa yang pendusta. Dan 
tunggulah, sesungguhnya aku pun 
menunggu bersama kamu.” 

95. Dan ketika datang keputusan 
Kami, Kami selamatkan Syu’aib 
dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat yang 
khas dari Kami; dan ft suara yang 
menggelegar menyergap orang 
yang aniaya; sehingga mereka mati 
bergelimpangan di mmahnya, 

96. 'Scolah-olah mereka tidak 
pemah tinggal di dalamnya. 
Ingatlah kaum Madyan pun telah 
dibinasakan seperti kaum Tsamud 
telah dibinasakan. 
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jalan untuk memajukan usaha beliau sendiri. Nabi Syu’aib As melenyapkan 
kekhawatiran mereka dengan kata-kata yang tersebut dalam ayat ini. 

1343. Ayat ini menunjukkanbahwaNabi Syu’aib As datang sesudahNabi 
Nuh As, Nabi Hud As, Nabi Saleh As, dan Nabi Luth As (dan oleh karena itu 
dengan sendirinya sesudah Nabi Ibrahim As juga), tetapi hidup sebelum Nabi 
Musa As, sebab beliau di sini tidak menyebut kaum Nabi Musa As, meskipun 
Nabi Musa As dan kaumnya tinggal di daerah Nabi Syu’aib As juga. 
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97. Dan sesungguhnya telah 
"Kami utus Musa dengan Tanda- 
tanda Kami dan keterangan-ke- 
terangan yang nyata, 

OSAKepada Fir‘aun dan 
pemuka-pemukanya; tetapi 
mereka itu mengikuti perintah 
Fir‘aun, dan tidaklah perintah 
Fir‘aun itu benar. 
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99. Ia akan berjalan di muka 
kaumnya pada Hari Kiamat dan 
akan membawa mereka masuk 
ke dalam Api. Dan alangkah 
buruknya tempat 1343B yang 
didatangi itu. 

100. Dan ‘mercka diikuti oleh 
laknat di alam dunia ini dan pada 
Hari Kiamat. Alangkah buruknya 
pemberian 1344 yang akan diberikan 
kepada mereka itu. 

101. "Itu adalah sebagian dari 
berita mengenai negeri-negeri 
yang telah binasa yang Kami 
ceritakan kepada engkau. Di 
antaranya ada yang masih berdiri 
dan ada yang telah musnah. 
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1343A. Ayat ini dapat juga berarti bahwa mereka boleh tems bekerja 
menumt kehendak dan kemauan sendiri, dan beliau akan bekerja menumt 
keimanan beliau. Hasilnya akan menunjukkan siapa yang telah bekerja 
sesuai dengan kehendak Ilahi, dan siapa yang berusaha untuk menentang dan 
menggagalkan tujuan-Nya. 

1343B. Wird asalnya dari Warada dan berarti: waktu, tempat, dan giliran 
pengambilan air; orang-orang atau temak yang datang ke tempat pengambilan 
air (Aqrab). 

1344. Rifd berarti suatu pemberian atau tunjangan atau bantuan (Lane); 
maka ayat ini dapat mengandung arti bahwa Fir‘aun, yang dipandang oleh 
kaumnya sebagai tumpuan (sandaran) mereka dalam mengadakan perlawanan 
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102. Dan bukanlah "Kami yang 
menganiaya mereka, melainkan 
merekalah yang menganiaya diri 
sendiri, 1345 maka tuhan-tuhan 
mereka yang mereka seru selain 
Allah sedikit pun tidak berguna 
bagi mereka ketika perintah azab 
Tuhan engkau telah datang; dan 
tuhan-tuhan itu tidak menambah- 
kan kepada mereka melai nk an 
kebinasaan. 
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103. 'Dan demikianlah ceng- 
keraman Tuhan-mu, apabila Dia 
mencengkeram negeri-negeri yang 
aniaya. Sesungguhnya ceng- 
keraman-Nya itu pedih lagi keras. 

104. Sesungguhnya 'pada yang 
demikian itu ada tanda 1346 bagi 
siapa yang takut akan azab akhirat. 
Itulah suatu hari ketika semua 
manusia akan dihimpunkan 1347 dan 
itulah hari yang akan disaksikan 
oleh semua. 
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terhadap Tuhan, akan temyata sebagai tumpuan yang buruk bagi mereka pada 
hari kebangkitan, sebab ia bukan saja akan menyampaikan mereka ke neraka, 
melainkan ia sendiri pun akan masuk neraka bersama mereka. 

1345. Al-Qur’an berulang kali menekankan, bahwa Tuhan tidak pemah 
menghukum suatu kaum dengan tidak adil, dan bahwa perbuatan-perbuatan 
bumk mereka sendirilah, yang menyebabkan turunnya azab atas mereka. Al- 
Qur’an menolak teori suratan takdir atau bahwa manusia itu korban nasib buta. 
Al-Qur’an menyangkal pula pandangan bahwa Tuhan telah membuat bangsa- 
bangsa bangkit dan jatuh sekehendak-Nya tanpa adanya sebab yang adil dan 
benar. Itulah sebabnya, mengapa kapan saja Al-Qur’an membicarakan azab, 
maka senantiasa ditambahkannya (penjelasan), bahwa siksaan dan ganjaran itu 
adalah akibat perbuatan manusia sendiri. 

1346. “Tanda” berarti “pelajaran.” 

1347. Manusia tidakbebas sepenuhnya. Ia dipengamhi oleh lingkungannya, 
didikannya serta (paham-paham yang diterima sebagai) warisannya; maka 
untuk menilai dengan tepat perbuatannya yang tertentu, sangatlah perlu 
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105. Dan tidaklah Kami 
undurkan itu melainkan sampai 
suatu jangka waktu yang telah 
ditetapkan. 1348 

106. "Tatkala datang hari itu, 
tiada seorang pun yang berbicara 
kecuali dengan izin-Nya; maka 
di antara mereka akan ada yang 
bemasib malang dan yang lainnya 
bernasib baik. 
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107. Adapun orang yang 
malang nasibnya, hnereka itu 
akan ada dalam Api; di dalamnya 
mereka akan memohon ampunan 
dan merintih. 1349 
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mempertimbangkan segala syarat dan keadaan yang membawa kepada 
perbuatan itu dan yang mempengaruhinya. Maka untuk memahami sepenuhnya 
hakikat perbuatan manusia dan untuk menunjukkan bahwa ketetapan Tuhan 
yang nampaknya tidak adil dan tak masuk akal dalam memberikan siksaan 
dan ganjaran kepada berbagai orang tidaklah sewenang-wenang atau 
sembarangan saja, bahkan sepenuhnya dilaksanakan dengan adil dan tepat atas 
dasar pertimbangan sampai sejauh mana seseorang bebas atau terikat dalam 
melakukan perbuatannya, maka menjadi sangat perlu menetapkan suatu hari 
tertentu, yang pada ketika itu semua manusia dikumpulkan dengan disertai 
segala kondisi dan keadaannya, yang di bawah pengaruh itu mereka telah 
beramal; begitu pula disertakan berbagai sebab dan alasan yang membawa 
kepada terjadinya perbuatan mereka itu, sehingga keadaan-keadaan dan 
sehab-sebab itu dapat bersama-sama dipertimbangkan dalam menetapkan sifat 
ganjaran dan siksaan yang akan menimpa mereka. 

1348. Ajal yang berarti suatu jangka waktu dan juga akhir suatu jangka 
waktu ada dua macam: (a) yang dapat ditarik kembali atau dibatalkan, dan (b) 
yang tidak dapat ditarik kembali atau dibatalkan. “Jangka waktu” yang dapat 
ditarik kembali itu bergerak dalam lingkungan tertentu, yang dapat berubah 
menurut keadaan. Umpamanya, umur manusia mempunyai batas tertentu; usia 
itu dapat berkurang atau bertambah dalam batas (yang ditentukan) itu. Tetapi 
“jangka waktu” yang tidak dapat dibatalkan dan tidak dapat ditarik kembali, 
ialah yang bertalian dengan kebinasaan suatu kaum secara menyeluruh. 

1349. Zafir berarti permulaan teriakan keledai, dan Syahiq penghabisan 
teriakan itu (Lane). Orang kahr dalam ayat ini telah diumpamakan dengan 
keledai, ialah seekor binatang penakut dan bodoh, dengan arti, bahwa mereka 
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108. Mereka "akan kekal di 
dalamnya selama langit dan bumi 
ada, 1350 kecuali apa yang Tuhan 
engkau kehendaki. Sesungguhnya 
Tuhan engkau melaksanakan apa 
yang Dia kehendaki. 

109. 'Tctapi mengenai orang 
yang bemasib baik, mereka ada 
dalam surga; mereka akan kekal 
di dalamnya selama langit dan 
bumi ada, kecuali apa yang Tuhan 
engkau kehendaki, pahala yang 
tiada putus-putusnya. 1351 * 

110. Maka janganlah engkau 
dalam keraguan tentang apa yang 
mereka sembah. Mereka tidak 
menyembah melainkan seperti 
bapak-bapak mereka menyembah 
dahulu lcala; dan sesungguhnya 
Kami pasti akan membayar penuh 
kepada mereka bagian mereka, 
tanpa dikurangi. 

a 78 : 24. *15 : 49. 

itu tidak berani berbuat menurut keyakinan mereka, dan tidak mengambil 
faedah dari ilmu. 

1350. Ungkapan Al-Qur’an ini merupakan peribahasa, yang berarti masa 
yang sangat panjang. Al-Qur’an mengajarkan bahwa siksaan di neraka itu tidak 
kekal. 

1351. Menurut agama Hindu surga dan neraka, ganjaran dan siksaan 
masanya terbatas; dan sesudah mengalami siksaan atau memetik hasil 
perbuatannya, manusia akan dikembalikan ke dunia. Dari agama-agama Semit, 
agama Yahudi menolak surga bagi bukan-Yahudi, sedang orang-orang Yahudi 
dipandangnya sebagai hampir-hampir bebas sama sekali dari siksaan neraka. 
Menurut orang-orang Kristen, surga dan neraka itu kekal-abadi, meskipun 

* Ayat-ayat 108-109: Dari kedua ayat ini secara lahiriah nampak ada keraguan, yaitu neraka 
juga abadi seperti halnya surga. Akan tetapi dengan dinyatakannya “illa ma syd'a rabbuka” 
(Kecuali apa yang Tuhan engkau kehendaki) mengenai neraka, selesailah permasalahan. 
Ketika menyebut mengenai surga pada ayat ke 109 Atha'an ghairu majzuz “Suatu pahala yang 
tiada putus-putusnya”. Selanjutnya perkataan khulud dikatakan “untuk masa yang panjang”. 
Perkataan itu tidaklah lazim berarti “untuk selama-lamanya”. 


, m 9 A , t s 

(X?£sL\ Lioi j 

La S)j(_>ojSn - --h U g 

, U' ’ - 7% A „ , — , 

a9">o&£LK& 


* 9~r' 


9« 




rt 



811 






Juz 12 


HUD 


Surah 11 


R. 10 


111. Dan sesungguhnya telah 
"Kami berikan Kitab kepada 
Musa, lalu telah ditimbulkan per- 
selisihan di dalamnya; dan jika 
tiada ketetapan yang telah ter- 
dahulu dari Tuhan engkau, tentu 
telah diadakan keputusan di antara 
mereka. 1352 Dan sesungguhnya 
mereka itu sekarang benar-benar 
dalam keraguan yang menggeli- 
sahkan tentang itu. 

112. Dan sesungguhnya ke- 
pada mereka semua, Tuhan 
engkau pasti hikan mengganjar 
amal mereka dengan penuh. 
Sesungguhnya Dia Mahatahu apa 
yang mereka kerjakan. 
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beberapa dari sektenya berpegang kepada kepercayaan bahwa surga akan 
berakhir pula (Tafsir Kabir). 

Islam pada dasamya berbeda dari semua agama tersebut dalam hal ini. 
Menumt Islam surga itu kekal dan abadi, sedang neraka itu berlangsung untuk 
sementara dan jangka waktunya terbatas. Imam Ahmad bin Hanbal menyebut 
sebuah hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Abdullahbin Amr bin Al- 
Ash demikian, “Akan tiba suatu hari untuk neraka, ketika pintu-pintunya akan 
melambai-lambai dan tak seorang pun akan tersisa di sana. Hal itu akan terjadi 
bila penghuni neraka telah tinggal di sana berabad-abad lamanya.” (Musnad). 

Menurut riwayat itu kata Khalidin (tetap tinggal) yang dipakai sehubungan 
dengan neraka hanya berarti “tinggal untuk beberapa abad.” Abdullah bin 
Umar dan Jabir sepakat dengan Imam Hambali. 

Abu Said al-Khudri pun menyebut suatu hadis yang serupa (Bukhari). 
Tetapi beberapa ahli keagamaan kenamaan, di antaranya Ibn Taimiyah dan 
Ibn Qayyim, berpendapat bahwa meskipun orang-orang kahr yang durjana 
itu layak ditahan dalam neraka untuk selama-lamanya, neraka itu sendiri pada 
suatu hari akan lenyap berkat rahmat Tuhan, dan neraka itu sudah tidak ada, 
dengan sendirinya neraka itu tak mempunyai penghuni (Fat-h). Al-Qur’an 
telah mempergunakan kata-kata “ganjaran yang tiada putus-putusnya” 
(QS.41: 9; 84: 26; 95: 7) mengenai surga, tetapi tiada ungkapan demikian 
telah dipergunakan sehubungan dengan neraka. Tambahan pula, dalam ayat- 
ayat 101: 10-12 neraka diibaratkan seorang ibu, dan kita mengetahui bahwa 
Mudighah tetap tinggal dalam rahim ibu, hingga badan bayi itu telah terbentuk, 
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113. "Maka tetaplah engkau 
pada jalan yang lurus sebagai- 
mana yang diperintahkan kepada 
engkau; dan juga kepada orang 
yang telah bertobat kepada Allah 
beserta engkau, 1353 dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesung- 
guhnya Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan. 

114. Dan janganlah kamu cen- 
derung kepada orang aniaya, 1354 
supaya jangan kamu disentuh Api 
dan tiada bagimu kawan selain 
Allah, kemudian kamu tidak akan 
ditolong. 

115. Dan Mirikanlah shalat 
pada kedua penghujung siang 
dan pada beberapa bagian malam. 
Sesungguhnya kebaikan-kebaik- 
an akan menghapus keburukan- 
keburukan. Ini adalah suatu 
peringatan bagi orang-orang yang 
selalu mengingat. 

116. Dan 'bcrsabarlah; karena 
sesungguhnya Allah tidak me- 
nyia-nyiakan ganjaran orang- 
orang yang berbuat kebajikan. 
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a 92 : 16. *17 : 79. C 12 : 91. 


dan berbagai-bagai anggota badannya telah menjadi lengkap. Demikian 
pula orang-orang malang, yang dilemparkan ke dalam neraka itu akan tetap 
tinggal di sana, hingga kemampuan-kemampuan mereka telah berkembang 
sepenuhnya, sehingga memberi kesanggupan kepada mereka untuk melihat 
wajah cemerlang Tuhan. 

1352. Begitu beratnya dosa orang-orang itu, sehingga sekiranya tidaklah 
ditakdirkan sebelumnya bahwa umat manusia telah diciptakan untuk mencapai 
kemajuan rohani, dan mereka akhimya akan menjadi tempat turun rahmat 
Tuhan (QS.7: 157; 11: 120; 51: 57), niscaya mereka telah lama dibinasakan. 

1353. Bukan saja Rasulullah Saw sendiri yang diminta membentuk 
kehidupan beliau sesuai dengan kehendak Ilahi. Beliau hams mengusahakan 
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117. Maka mengapakah tidak 
ada di antara umat sebelummu 
orang yang berpengetahuan, yang 
akan melarang kekacauan di 
bumi, kecuali sedikit dari antara 
mereka yang telah Kami se- 
lamatkan? Tetapi "orang-orang 
yang aniaya mereka tenggelam 
dalam kelezatan harta yang telah 
diberikan berlimpah-limpah itu; 
dan mereka menjadi para pen- 
dosa. 

118. Dan 'Tuhan engkau tidak 
akan membinasakan negeri- 
negeri secara aniaya sedang pen- 
duduknya adalah orang-orang 
benar. 

119. Dan c jika Tuhan engkau 
menghendaki, niscaya Dia telah 
menjadikan semua manusia satu 
umat tetapi mereka senantiasa 
berselisih; 

120. Kecuali kepada orang 
yang Tuhan engkau melimpahkan 
rahmat; dan untuk itulah Dia 
menciptakan mereka. “'Dan 
perkataan Tuhan engkau akan 
menjadi sempurna, “Sesungguh- 
nya akan Aku penuhi Jahannam 
dengan jin dan manusia yang 
durhaka semuanya.” 
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a 13 : 34. b 6 : 132; 20: 135; 26 : 209; 28 : 60. c 2 : 214; 10 : 20; 42 : 9. 
rf 15:44; 32: 14; 38:85,86. 


pula agar semua orang yang beriman kepada beliau mengikuti juga contoh 
dan jejak beliau. Pelaksanaan dua macam tanggung jawab itulah, yang begitu 
berat menekan pada diri beliau, sehingga telah menjadikan beliau tua sebelum 
waktunya (Baihaqi). 

1354. Karena manusia dipengaruhi oleh lingkungannya, dan jika keadaan 
sekitamya sudah msak dan bobrok, maka kemsakan itu cepat atau lambat pasti 
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121. Dan Kami ceritakan ke- 
pada engkau "scmua khabar 
penting mengenai rasul-rasul, 
yang dengan itu Kami teguhkan 
hati engkau dan di dalamnya telah 
datang kepada engkau kebenaran 
dan nasihat serta peringatan bagi 
orang-orang mukmin. 

122. Dan *katakanlah kepada 
orang yang tidak beriman, “Ber- 
amallah menurut kemampuan- 
mu . 1355 Sesungguhnya kami pun 
beramal. 


to ! 9 L«j 10-^ clJLLc JaHj S 
d, k 3 JjjLl 8 vk* 3 liJ?- L>-j clslji dj 
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123. “Dan 'tunggulah, sesung- 
guhnya kami pun menunggu.” 

124. Dan "kepunyaan Allah- 
lah yang gaib di seluruh langit 
dan bumi, dan kepada Dia-lah 
akan dikembalikan segala umsan. 
Maka sembahlah Dia dan ber- 
tawakkallah kepada-Nya. Dan 
Tuhan engkau tidak lalai me- 
ngenai apa yang kamu kerjakan. 



a 25 : 33. b 6 : 136; 11 : 94; 39 : 40. c 10 : 103; 32 : 31; 
d l6 : 78; 27 : 66; 35 : 39. 


mempengaruhinya, maka dalam ayat ini orang-orang yang beriman dianjurkan 
untuk memutuskan segala hubungan dengan orang-orang jahat dan tidak adil, 
sekalipun mereka itu sanak-saudara mereka sendiri. 

1355. Makanah berasal dari Kana atau Makana dan berarti tempat 
kedudukan atau kekuatan (Aqrab). Ayat ini berarti bahwa meskipun nubuatan- 
nubuatan agung yang disampaikan dalam Surah ini mengenai kemenangan 
Islam pada akhimya, dan kekalahan dan kegagalan orang-orang kahr itu 
nampaknya tak masuk akal, dan tidak mungkin dapat menjadi sempuma pada 
saat itu, namun tiada yang tidak mungkin bagi Tuhan, dan segala apa yang 
dinubuatkan itu pasti akan terjadi. 
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Surah 12 

YUSUF 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


112, dengan basmalah 


Rukuknya 


12 


Waktu Diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah 

Menurut mayoritas Sahabat, seluruh Surah ini diturunkan di Mekah; 
tetapi menurut Ibn ‘Abbas dan Qatadah, ayat-ayat 2-4 diwahyukan 
setelah Hijrah. Seperti telah diterangkan sebelumnya, Surah ke-10 
(Surah Yunus) membicarakan kedua macam segi perlakuan Tuhan 
terhadap manusia - baik hukuman maupun rahmat-Nya. Tetapi jika 
Surah Hud membicarakan masalah hukuman Ilahi, maka Surah Yusuf 
ini membicarakan rahmat Tuhan. (Alasan mengapa) surah yang 
membicarakan hukuman Tuhan diletakkan sebelum surah ini yang 
membahas rahmat-Nya - adalah karena musuh-musuh Rasulullah 
Saw kemudian akan dikasihani, setelah sebelumnya mereka dihukum 
karena perbuatan buruknya. 

Surah ini mempunyai suatu kcisiimewaan, yaitu, selumhnya hanya 
membahas riwayat hidup mengenai seorang nabi saja, yakni Nabi 
Yusuf As. Dalam hal inilah surah ini berbeda dari semua surah lainnya. 

Alasan adanya kcistimcwaan itu, ialah, karena kehidupan Nabi 
Yusuf As mengandung persamaan yang sangat erat dengan kehidupan 
Rasulullah Saw, bahkan dalam umsan-umsan kecil sekalipun. Seluruh 
surah ini dikhususkan untuk menceriterakan riwayat yang agak 
terperinci tentang kehidupan Nabi Yusuf As, agar dapat digunakan 
sebagai peringatan tentang pcristiwa-pcrisiiwa yang akan terjadi dalam 
kehidupan Rasulullah Saw. 

Dalam Surah ke-10, riwayat Nabi Yunus As telah dipilih untuk 
melukiskan rahmat Tuhan, sedang dalam surah ini riwayat Nabi Yusuf 
As dikisahkan secara rinci untuk tujuan yang sama. 

Dua alasan dapat diberikan untuk itu (1) Kehidupan Nabi 
Yunus As dan kehidupan Rasulullah Saw menunjukkan persamaan- 
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persamaan antara satu sama lain, hanya pada tahap-tahap terakhir, 
tetapi kehidupan Nabi Yusuf As menyerupai kehidupan Rasulullah 
Saw sampai kepada hal-hal kecil sekalipun. (2) Meskipun pcristiwa 
Nabi Yunus As menyerupai peristiwa Rasulullah Saw dalam hal bahwa 
baik kaum Nabi Yunus As maupun kaum Rasulullah Saw akhirnya 
mendapat ampunan Tuhan berkat kerahiman-Nya, namun persamaan 
antara kedua nabi itu hanya pada bagian-bagian tertentu saja; akan 
tetapi persamaan antara Nabi Yusuf As dan Rasulullah Saw, terutama 
dalam cara Tuhan memperlakukan saudara-saudara Nabi Yusuf As dan 
kaum Rasulullah Saw, sangat erat dan hampir sempurna. Kerahiman 
yang diperlihatkan kepada kaum Nabi Yunus As merupakan akibat 
langsung karunia Allah, karena tak ada campur tangan Nabi Yunus As 
di dalamnya. Adapun pernyataan ampunan bagi saudara-saudara Nabi 
Yusuf As dibuat oleh Nabi Yusuf As sendiri, demikian pula halnya 
mengenai kaum Quraisy Mekah, pernyataan ampunan yang penuh dan 
tidak ada taranya itu langsung diucapkan oleh lisan Rasulullah Saw 
sendiri. 
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1. a Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. 'Aiif Lam Ra. 1356 f Inilah 
ayat-ayat Kitab yang terang. ,356/( 

3. Sesungguhnya f/ Kami telah 
menurunkan Al-Qur’an dalam 
bahasa Arab, 1357 supaya kamu 
memahaminya. 




'I- y - ^ JUg Q\ 



“l : 1. *10 : 2; 11 : 2; 13 : 2; 14 : 2; 15 : 2. C 15 : 2; 26 : 3; 
27 : 2;28 : 3. d 42 : 8; 43 : 4; 46 : 13. 


1356. Lihat catatan no. 16. 

1356A. Mubin (terang) sebagai Isim Fa’il (bentuk pelaku) dari Abana, 
yang dapat digunakan baik sebagai kata kerja transitif (dengan objek) maupun 
intransitif (tanpa objek) dan berarti: (!) apa yang keadaannya sendiri jelas dan 
nyata; (2) apa yang menjadikan hal-hal itu jelas dan (3) apa yang memutuskan 
sesuatu benda dari yang lain, dan menjadikannya beda-kentara dan terpisah 
dari yang lain itu (Lane). Kata Mubin itu seperti diperlihatkan oleh artinya, 
menunjuk kepada tiga sifat Al-Qur’an yang menonjol, ialah: (1) bahwa Al- 
Qur’an bukan saja menyatakan dengan jelas fakta-fakta dan nubuatan-nubuatan, 
dan menetapkan hukum-hukum dan peraturan-peraturan, tetapi mendukung 
dan membuktikan pula apa yang dikatakannya, dan didakwakannya dengan 
dalil-dalil yang kuat dan alasan-alasan yang sehat; (2) bahwa, bukan saja Al- 
Qur’an itu keadaannya sendiri terang serta jelas, tetapi menghilangkan pula 
kesamaran-kesamaran dan keraguan-keraguan yang terdapat dalam kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelumnya; dan (3) bahwa segala sesuatu yang perlu 
untuk mencapai kedekatan kepada Tuhan (qurb Ilahi) dan yang berhubungan 
dengan hukum syariat, budi pekerti dan dengan perkara-perkara keimanan, telah 
dibuat jelas sekali dalam Al-Qur’an, hal mana sama sekali tidak dimiliki oleh 
semua kitab suci lainnya. Semua kitab lainnya hanya bersifat Mustabin (jelas 
tentang dirinya sendiri), tetapi Al-Qur’an bukan saja Mustabin, melainkanjuga 
Mubin (menghilangkan kesamaran-kesamaran yang terdapat dalam kitab-kitab 
lain). Apa yang lebih menambah keindahan Al-Qur’an sebagai “kitab yang 
terang” ialah, bahwa segala ajarannya serasi dan sesuai sepenuhnya dengan 
htrat manusia dan juga dengan hukum alam. 

1357. ‘Arabiyy asalnya dari ‘Ariba atau ‘Aruba. ‘Aribat al-Bi ’ru bcrarti 
sumur itu mengandung banyak air. ‘Aruba al-Rajulu berarti, orang itu mulai 
bicara jelas, terang, dan nyata, sedang sebelumnya ia bicara dengan kasar; ia 
adalah atau ia menjadi cekatan atau lincah. Jadi ungkapan Qur ’anan ‘Arabiyyan, 
berarti (1) sebuah kitab yang dibaca orang dengan sangat luas dan dawam, dan 
(2) yang dapat melahirkan maksudnya dengan bahasa yang jelas, lancar, dan 
mudah dipahami (Lane). Kata ‘Arabiyy mengandung arti, penuh, limpah-ruah, 
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4. Kami ceritakan kepada 
engkau kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan kepada eng- 
kau Al-Qur’an ini; sungguhpun 
sebelum ini engkau termasuk 
orang-orang yang belum menge- 
tahui kebenaran. 1358 





^QoUiJ| 


5. Ingatlah saat itu "kctika 
Yusuf 1359 berkata kepada ayahnya, 
“Wahai ayahku! Sesungguhnya 


\ c-jIj dJoSj 


a 12 : 101 . 


dan jelas; bahasa Arab itu disebut demikian karena masdar-masdamya (akar 
katanya) tak terhitung banyaknya, dan penuh dengan arti, dan karena bahasa 
Arab itu sangat tegas, fasih, dan mudah dipahami. Bahasa Arab mempunyai 
kata-kata dan kalimat-kalimat yang cocok dan tepat untuk mengungkapkan 
sepenuhnya segala macam pikiran dan aneka-mpa arti. Masalah apa pun 
dapat dibahas dalam bahasa ini dengan tepat dan mendalam; hal itu tak dapat 
ditandingi oleh bahasa-bahasa lain mana pun. Sarjana-sarjana Eropa terpaksa 
mengakui bahwa bahasa Arab itu lengkap dalam masdar-masdamya. Bahasa 
Arab terdiri dari ratusan ribu akar kata, yang penuh dengan pelbagai arti yang 
amat luas. 

Ibn Jinni, seorang tokoh bahasa telah menyatakan dengan menukil pendapat 
seorang ahli bahasa yang sangat terkemuka lainnya, Abu Ali, bahwa huruf- 
hurufnyapun mempunyai arti yang j elas dan pasti. Umpamanya, ia menerangkan, 
bahwa huruf-huruf Mim, Lam dan Kaf dalam gabungan atau kombinasi apa 
pun melukiskan “kekuasaan,” hal mana terdapat hampir pada semua kata yang 
terbentuk oleh huruf-huruf itu, atau berasal dari akar kata itu. Dalam ayat 
yang mendahuluinya, Al-Qur’an disebut “Al-Kitab” yang mengandung suatu 
nubuatan, bahwa ia senantiasa akan terpelihara dalam bentuk sebuah kitab. 
Dalam ayat ini ia disebut “Al-Qur ’an, ” hal mana mempakan khabar gaib, 
bahwa kitab itu akan dibaca dan dipelajari dengan sangat luas.Memang, ini 
merupakan kenyataan, bahwa tiada musuh Islam dapat menyangkal dengan 
alasan yang kuat, bahwa tiada kitab lainnya yang begitu luas dan sering dibaca 
seperti Al-Qur’an. Profesor Noldeke mengatakan, “Oleh karena penggunaan 
Al-Qur’an dalam salat-salat berjamaah, di madrasah-madrasah dan lain-lain, 
jauh lebih luas dari-pada umpamanya, pembacaan Bibel di sebagian negeri- 
negeri Kristen, maka patutlah ia dianggap sebagai kitab yang paling luas dibaca 
di antara buku-buku bacaan yang ada.” ( Enc. Brit. 9 th. Edition). 

1358. Yang menjadi sebab mengapa riwayat Nabi Yusuf As ditumnkan 
kepada Rasulullah Saw begitu rinci ialah, karena riwayat itu mengandung banyak 
sekali isyarat bempa khabar gaib mengenai kehidupan beliau sendiri. Selumh 
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aku lihat dalam mimpi sebelas 
bintang, matahari dan bulan 
- aku lihat mereka bersujud 
kepadaku.” 1360 

6. Ia berkata, “Hai anakku! 

Janganlah engkau ceritakan mim- 
pimu kepada saudara-saudara-mu, 
jangan-jangan mereka akan mem- 
buat tipu daya untuk menentang- 
mu. "Scsungguhnya setan musuh 
yang nyata bagi manusia. 

7. “Dan demikianlah Tuhan 
engkau akan memilih engkau dan 
; ’akan mengajar engkau ta’wil 
mimpi dan akan menyempuma- 
kan nikmat-Nya atas engkau dan 
atas ketumnan Yakub, 1361 seperti 
Dia telah menyempumakannya 
atas kedua orang leluhur engkau 
dahulu - Ibrahim dan Ishak. Se- 
sungguhnya Tuhan engkau Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” 

a 2 : 169; 18 : 51; 35 : 7. b l2 : 22, 102. 

riwayat itu seolah-olah akan terulang kembali dalam kehidupan Rasulullah Saw 
sendiri dan dalam kehidupan sanak-saudara beliau, kaum Quraisy. 

1359. Nabi Yusuf As adalah putra kesebelas dari dua belas putra Nabi 
Yakub As (yang disebut juga Israil). Nabi Yusuf As adalah putra sulung dari 
antara kedua putra dari istri beliau yang bemama Rakhel. Arti yang diberikan 
kepada nama itu ialah “akan menambahi” yakni, “Tuhan akan menambahi 
bagiku dengan seorang laki-laki yang lain pula.” (Kejadian 30: 24). 

1360. Bibel mula-mula menyebut matahari dan bulan; dan sesudah itu 
sebelas bintang sebagai bersembah sujud kepada Nabi Yusuf As (Kejadian 37: 
9), tetapi Al-Qur’an membalikkan urutannya. Dan peristiwa yang sebenamya 
menumt sejarah menguatkan urutan yang dipakai oleh Al-Qur’an, sebab 
saudara-saudara Nabi Yusuf As (sebelas bintang) itulah, yang pertama-tama 
berjumpa dengan beliau dan bersembah sujud kepada beliau, sedang ayah 
bunda beliau datang kemudian dan bersembah sujud. Ayat ini mengandung 
arti, bahwa ayah-bunda dan saudara-saudara Nabi Yusuf As akan tunduk 
kepada kekuasaan beliau. 

1361. Nama itu diterangkan dalam Bibel sebagai “sangperebut’’ (Kejadian 
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8. Sesungguhnya dalam peris- 
tiwa Yusuf dan saudara-saudara- 
nya merupakan tanda-tanda bagi 
orang-orang yang bertanya. 

9. Ketika mereka berkata satu 
sama lain, “Sesungguhnya Yusuf 
dan saudaranya lebih dicintai oleh 
ayah kita dari pada kita, padahal 
kita sekelompok yang kuat.” 1362 
"Scsungguhnya ayah kita ada 
dalam kekeliruan yang nyata. 

10. “Oleh karena itu bunuhlah 
atau buanglah ia ke negeri lain, 
supaya perhatian ayahmu akan 
tertuju kepada kamu saja; dan 
sesudah itu kamu dapat bertaubat 
dan menjadi orang-orang yang 
saleh.” 

11. Seorang pembicara 1364 di 
antara mereka berkata, “Janganlah 
kamu membunuh Yusuf, tetapi 
jika kamu mau berbuat sesuatu 
juga, lemparkanlah ia ke dasar 
sumur yang dalam; maka 








> , 

lisjs ljj_>^J j joJ^dol 




, 9 


5 jUL6h (_>osj a Ua ih j 


a \2 : 96. 


27: 36). Menurut pendapat kritis yang berlaku sekarang Yaakob (Yakub) 
itu sesungguhnya bentuk kependekan dari Ya ‘akobel, yang mengandung 
beberapa arti seperti “Tuhan mengikuti” atau “Tuhan memberi pahala.” Nabi 
Yakub As adalah putraNabi IshakAs dari Ribkah, dan cucu Nabi Ibrahim As, 
dan adalah leluhur kaum Bani Israil dan terkenal sebagai Datuk ketiga (Enc. 
Bib, dan Jew.Enc.). 

1362. Saudara-saudara Nabi Yusuf As menjadi marah, karena mengapa 
bukan mereka, yang menurut persangkaan mereka lebih unggul daripada 
beliau dalam segala segi, malah Nabi Yusuiiah yang telah menawan kasih 
ayah mereka dan telah menjadi pusat perhatiannya. Begitu pulalah keadaan 
para pemimpin Quraisy yang mengatakan, bahwa Al-Qur’an seharusnya 
diturunkan kepada salah seorang dari antara orang-orang terkemuka dari 
Mekah atau Thaif (QS.43: 32). Mereka memandang Rasulullah Saw terlalu 
rendah untuk memperoleh kedudukan mulia sebagai nabi. 

1363. Persis seperti saudara-saudara Nabi Yusuf As yang bersekongkol 
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beberapa orang rnusahr akan 
menemukannya. ” 

12. Merekaberkata, “Wahai ayah 
kami! Mengapakah engkau tidak 
percaya kepada kami mengenai 
Yusuf, padahal sesungguhnya kami 
orang-orang yang berkeinginan 
baik terhadapnya? 

13. “Kirimlah ia esok hari be- 
serta kami, supaya bersenang- 
senang dan bermain-main, dan 
sesungguhnya kami pasti akan 
menjaganya.” 
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14. Ia berkata, “Sesungguhnya 
menyedihkanku kalau kamu mem- 
bawa ia pergi, dan aku takut 
serigala akan memakannya 1365 se- 
dang kamu lengah terhadapnya.” 

15. Mereka berkata, “Jika ia 
dimakan serigala, padahal kami 
sekelompok yang kuat, sungguh 
kami akan menjadi orang-orang 
yang sangat merugi.” 


‘jLil j du \ jJL* js (JjlS 
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16. Maka tatkala mereka mem- 
bawa ia pergi dan telah sepakat 
untuk memasukkannya ke dasar 
sumur yang dalam, dan Kami 
wahyukan kepadanya, “Niscaya 
engkau akan memberitahukan 
kepada mereka kelak tentang 
perbuatan mereka ini; sedang 
mereka tidak sadar.” 


L3 Sj-Lajt q \ \ j du IjJ-AS l£b 
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untuk membunuh beliau, orang-orang Quraisy pun berkomplot untuk 
membunuh Rasulullah Saw (QS.8: 31). 

1364. Rubin (Kejadian 37: 22). 

1365. Dari ayat ini nampakbahwaNabi Yakub AS agaknyatelah diberitahu 
oleh Tuhan secara sambil lalu tentang maksud-maksud jahat saudara-saudara 
Nabi Yusuf As untuk membunuh beliau. Itulah sebabnya Nabi Yakub As 
memakai kata-kata sama seperti yang mereka pergunakan kemudian, sebagai 
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17. Dan mereka datang kepada 
ayahnya di waktu senja sambil 
menangis. 

18. Mereka berkata, “Wahai 
ayah kami! Sesungguhnya kami 
pergi berlomba satu sama lain, 
dan kami tinggalkan Yusuf beserta 
barang-barang kami, lalu serigala 
memakannya, tetapi engkau tidak 
akan percaya pada kami, walaupun 
kami berbicara benar.” 1366 





3 
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19.Dan mereka datang dengan 
darah palsu pada kemejanya. a Ia 
berkata, “Apa yang kamu katakan 
itu tidak benar, bahkan nafsumu 
telah membuat perkara besar 
nampak ringan di matamu. 1367 
Maka sekarang kesabaranlah yang 
terbaik bagiku. Dan hanya Allah 
yang dapat dimohon pertolongan- 
Nya mengenai apa-apa yang kamu 
ceritakan.” 




20. Dan datanglah suatu kahlah, 
lalu mereka mengirim pengambil 
air mereka. Maka ia menurunkan 
timbanya ke dalam sumur itu. Ia 
berkata, “Wahai, ada kabar gembira! 
Ini ada seorang anak laki-laki!” Dan 
mereka menyembunyikannya se- 
bagai barang dagangan, 1368 dan 
Allah Maha Mengetahui apa-apa 
yang mereka kerjakan. 


j\j 'J-UojLi SjLLi oJ-Lj j 
ijjCA i &jJ> 
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a 12 : 84. 


alasan untuk meringankan kejahatan mereka yang mengerikan itu. 

1366. Kata-kata itu mencerminkan kegugupan mereka dan membukakan 
kedok kelancangan mereka. 

1367. Kata-kata itu menunjukkan bahwa Nabi Yakub As menganggap 
laporan putra-putra beliau sebagai ceritera yang dibuat-buat. 
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21. Dan mereka meniualnya 

dengan harga yang murah, yaitu ' * * ' 

beberapa dirham saja, sebab ^ CU 

mereka tidak tertarik mengenai- ' ' 

nya. 136M 

22. Dan orang dari Mesir 1369 ’ - ’ i U-;., , \j, ',[» - 

yang membehnya berkata kepada ’ J 
istrinya, “Berilah ia tempat ting- ^ ^ 

gal yang baik, boleh jadi ia akan ^ ' 

bermanfaat bagi kita atau ia akan j [yj^ 

kita angkat sebagai anak.” "Dan j 

demikianlah Kami memberi L-v,d-SM <*4*^j j 

Yusuf kedudukan di negeri itu, 

dan supaya Kami mengajarkan jXk=>'\ 3 ayj dj^ «Lb< 3 

kepadanya ta’wil mimpi. Dan 
Allah berkuasa penuh atas kepu- 
tusan-Nya, akan tetapi kebanyak- 
an manusia tidak mengetahui. 

23. 6 Dan setelah ia sampai pada u s r *x i_ * ; A, r_£» - 

kedewasaannya, Kami berikan ke- ' 3 " 3 

padanya hikmah kebijaksanaan 
dan ilmu. Dan demikianlah Kami - 

memberi ganjaran kepada orang- 
orang yang berbuat kebajikan. 

24 Dan perempuan yang ^ ^ ^ .X 3 

rumahnya la tinggali, berusaha ’ ' - ' 


a 12 : 57. 6 28 : 15. 


1368. Para anggota kahlah memandang Nabi Yusuf As sebagai harta 
yang sangat berharga. 

1368A. Lafaz hi dan fihi dapat berarti “dia” ataupun “sesuatu” baik yang 
dimaksudkan itu Yusuf As atau harga. Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam 
bahasa Inggris. 

1369. Orang Mesir yang telah membeli Nabi Yusuf As dikenal dalam 
pustaka Yahudi dengan nama Potifar (Enc. Bib. dan Kejadian 39: 1). Ia adalah 
komandan barisan pengawal raja, seorang perwira yang tinggi pangkatnya di 
jaman dahulu. 
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menggodanya 1370 untuk berbuat 
yang berlawanan dengan ke- 
hendaknya. Dan perempuan itu 
menutup semua pintu dan berkata, 
“Datanglah kamu padaku.” 1371 Ia 
berkata, “Akumohonperlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia- 
lah Tuhan-ku 1372 Yang telah 
memberiku tempat tinggal yang 
baik bersama engkau. Sesung- 
guhnya orang-orang yang aniaya 
itu tidak akan berhasil.” 




jlS ll} 3 3 
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25.Dan perempuan itu telah 
bertekad keras terhadap ia untuk 
menggodanya, dan ia YitsuJ pun 
telah bertekad keras terhadap 
perempuan itu 1373 untuk menolak- 
nya. Sekiranya ia belum melihat 
Tanda yang terang dari Tuhan- 
nya, 1374 ia tak akan* dapat mem 


\ jo '\ S!d_iS aJ i 

f-jOd\ dJLC. ilj js UjjoLsJj 


1370. Rawada hu berarti, ia berusaha atau berikhtiar untuk memalingkan 
dia kepada atau dari sesuatu hal dengan bujukan atau tipu daya (Lane). 

1371. Haita berarti “ayolah atau tampillah” atau “cepat-cepatlah” dan 
ungkapan Haita laka berarti “ayolah engkau” atau “marilah sekarang”; atau 
“ayo aku telah siap untuk engkau” atau “aku siap untuk menerimamu” (Lane 
& Mufradat). 

1372. Ayat ini menunjukkan bahwa wanita yang mencobaNabi Yusuf As itu 
gagal dalam usahanya, dan bahwa Nabi Yusuf As berhasil melawan bisikan jahat 
dari perempuan itu. Kata-kata Iimahu Rabbi (Dia adalah Tuhan-ku) merujuk 
kepada Tuhan, dan bukan kepada majikan Nabi Yusuf As yang berbangsa Mesir 
itu, sebagaimana dengan keliru difahami oleh beberapa ahli tafsir. 

1373. Istri majikan Nabi Yusuf As bemiat melakukan sesuatu dengan Nabi 
YusufAs (berbuat serong). Begitu jugaNabi YusufAs bemiat melakukansesuatu 
mengenai wanita itu, ialah melawan niat jahatnya itu. Bahwa Nabi Yusuf As tidak 
bemiat melakukan sesuatu yang buruk telah jelas dari ayat yang sebelumnya. 
Tujuan beliau satu-satunya hanya untuk mencegah wanita itu dari niat buruknya. 

* Pada ayat ini arti ‘hamma biha’ bukanlah berarti bahwa Nabi Yusuf As pun ingin berbuat buruk. 
Akan tetapi pembacaannya harus disambung dengan kata-kata lau laa an ra ’a burhaana rabbihi 
yang artinya Nabi Yusuf As ingin berbuat buruk terhadapnya jika sebelumnya bebau tidak 
mebhat tanda-tanda Allah Swt. Yang dimaksud ‘tanda’ bukan sesuatu yang bebau bhat waktu itu, 
sebagaimana sebagian ulama memahaminya, melainkan yang sejak kecil pun telah diperlihatkan 
pada bebau As. Setelah itu tidak mungkin lagi beliau menginginkan sesuatu yang buruk. 
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perlihatkan tekad semacam itu. 
Demikianlah supaya Kami j auhkan 
darinya segala kejahatan dan 
kerendahan budi. Sesungguhnya 
ia termasulc hamba-hamba Kami 
yang terpilih. 1375 

26. Keduanya berlomba-lomba 
menuju pintu, dan dalam per- 
gulatan tersebut perempuan itu 
telah merobek kemejanya dari 
belakang; dan keduanya men- 
dapati suami perempuan itu di 
depan pintu. Berkatalah perem- 
puan itu kepada suaminya, “Apa- 
kah hukumannya bagi seorang 
yang hendak berbuat kejahatan 
terhadap istri engkau selain di- 
penjarakan atau diberi azab yang 
pedih?” 

27. Berkatalah ia, Yusuf, “Dia- 
lah yang telah berusaha meng- 
godaku, berlawanan dengan 
kehendakku.” Dan seorang sak-si 
dari keluarga perempuan itu 
memberi kesaksian dengan 
mengatakan, “Jika pakaiannya 
sobek di bagian depan, maka 
perempuan itu berkata benar dan 
ia Yusuf termasuk orang-orang 
yang berdusta; 

28. “Tetapi jika pakaiannya 
sobek dari bagian belakang, maka 
perempuan itu berdusta dan ia 
Yusuf termasuk orang-orang yang 
benar.” 
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1374. Yang dimaksudkan dengan “tanda yang terang” adalah tanda-tanda 
dari langit, disaksikan oleh Nabi Yusuf As sebelumnya, ialah suatu rukya ajaib 
yang mengisyaratkan keagungan beliau kelak (ayat 5), wahyu yang beliau 
terima ketika beliau dimasukkan ke dalam sumur, yang pula menunjuk kepada 
keagungan dan kemuliaan beliau di masa kemudian (ayat 16) dan juga kepada 
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29. Maka tatkala ia 1376 melihat 
pakaiannya sobek di bagian 
belakang, ia berkata kepada istri- 
nya, “Sesunggubnya ini adalah 
tipu dayamu. Sesungguhnya tipu 
dayamu sangat besar. 1377 

30. “Hai Yusuf! Lupakanlah 
ini. Dan kamu, hai perempuan, 
mohonlah ampunan atas dosamu; 
sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang bersalah.” 

31. Dan perempuan-perempuan 
di kota itu berkata, “Istri Aziz 
itu 1378 berusaha menggoda budak 
sahayanya berlawanan dengan 
kehendaknya. Ia telah membuat- 
nya tergila-gila karena cinta. 1379 
Sesungguhnya kami memandang 
perempuan itu dalam kesesatan 
yang nyata.” 


Ot? &!i\ O? 35 
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peristiwa dikeluarkannya beliau dari dalam sumur itu dalam keadaan hidup. 

1375. Persis seperti adanya usaha untuk merayu Nabi Yusuf As supaya 
keluar dari jalan kesucian dan kejujuran, demikian pula kaum musyrikin Mekah 
telah gagal dalam usaha mereka untuk membuat Rasulullah Saw meninggalkan 
kegiatan menablighkan tauhid Ilahi dengan menawarkan, bahwa mereka akan 
menjadikan beliau raja atau mengumpulkan harta-kekayaan yang besar untuk 
beliau, dan memberikan kepada beliau gadis yang paling cantik di seluruh Arab 
untuk dinikahi. Tawaran itu dengan sendirinya ditolak mentah-mentah oleh 
Rasulullah Saw, seraya mengucapkan kata-kata bersejarah. “Sekalipun bila 
kamu letakkan matahari di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku, aku 
tidak akan berhenti dari menyebarkan tauhid Ilahi ” (Hisyam). 

1376. Kata Pengganti “ia ” dipakai sebagai ganti tuan rumah dan bukan 
orang yang menjadi saksi. 

1377. Dalam usahanya melindungi sang istri sejauh mungkin, Potifar 
rupa-rupanya menuduh kaum wanita sebagai licik dan curang. 

1378. “AzTz” itu sebutan bagi Potifar. Ia adalah komandan pasukan 
pengawal raja. Agaknya di jaman Rasulullah Saw para pemuka dan 
bangsawan-bangsawan Mesir dikenal dengan gelar itu. 

1379. Ungkapan bahasa Arab ini berarti bahwa asmaranya kepada Nabi 
Yusuf As telah meresap ke lubuk hati wanita itu; atau kecintaan kepada beliau 


£_LjI 
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32. Maka setelah ia mendengar 
pergunjingan mereka, ia me- 
manggil mereka dan menyediakan 
bagi mereka jamuan makan, dan 
memberikan kepada setiap orang 
dari antara mereka itu sebilah 
pisau, lalu ia berkata kepada Yusuf, 
“Keluarlah di hadapan mereka.” 
Setelah mereka melihatnya se- 
orang yang sangat mulia, 1379/1 dan 
dalam kekagumannya mereka 
"mengerat tangan mereka, 1380 dan 
'berkata, “Allah Mahamulia! Ini 
bukanlah manusia; sesungguhnya 
ini tidak lain melainkan seorang 
malaikat yang mulia.”* 

33. Ia, perempuan itu, berkata, 
“Inilah ia yang karenanya kamu 
mencela aku. Dan memang aku 
telah berusaha menggodanya ber- 
lawanan dengan kehendaknya; 
akan tetapi ia telah memelihara 
dirinya dari dosa. Dan sekiranya 
dia tidak mengerjakan apa yang 
kuperintahkan kepadanya, tentu 
dia akan dipenjarakan dan akan 
menjadi orang yang hina.” 
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a n : 51. b n : 52. 


telah menguasai seluruh jiwa raganya atau telah membelah Syighaf -nya 
(kandung jantungnya) (Lane). 

1379A. Mereka mempunyai pandangan sangat tinggi mengenai beliau. 

1380. Ungkapan “mengerat tangan mereka” dapat diartikan bahwa, 
ketika para wanita itu melihat Nabi Yusuf As, mereka itu begitu terpesona 
oleh wajah beliau yang kudus lagi elok dan rupawan, sehingga dalam 
keadaan tidak sadar beberapa dari antara mereka mengerat tangan sendiri 
dengan pisau yang sedang mereka pegang. Atau kalimat itu dapat diartikan 
sebagai kiasan, yang melukiskan keheranan dan kekaguman mereka. 

* Arti ‘qatha ’na aidiyahunna ’ bukanlah bahwa perempuan-perempuan itu terpesona melihat 
ketampanan Yusuf As sehingga memotong tangannya, melainkan adalah mereka melihatnya 
jauh dari jangkauan tangannya. Kata ‘akbamahu’ pun menguatkan pemahaman ini. 
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34 .Setelah itu Yusuf berkata 
, “Ya Tuhan-ku! Penjara lebih 
kusukai daripada melakukan 
apa yang mereka mengajakku 
kepadanya; dan jika Engkau 
tidak mengelakkan dari diriku 
tipu daya mereka, tentu aku 
akan cenderung kepada mereka 
dan aku akan termasuk di antara 
orang-orang yang bodoh.” 

35. Maka Tuhan mengabulkan 
doanya, dan mengelakkannya dari 
tipu daya mereka. Sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

36. Kemudian timbul pikiran 
pada mereka, pembesar-pembesar 
itu, setelah mereka melihat 
tanda-tanda ketidak bersalahan 
Yusuf itu, bahwa untuk menjaga 
nama baik mereka, mereka 
harus memenjarakannya hingga 
beberapa waktu. 1381 

37. Dan bersamanya masuk ke 
dalam penjara dua orang pemuda. 
Seorang di antara keduanya ber- 
kata, “Sesungguhnya aku lihat 
dalam mimpi, aku sedang me- 
meras air anggur.” Dan yang 
lainnya berkata, “Sesungguhnya 
aku lihat diriku dalam mimpi 
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Ungkapan bahasa Arab ‘Ad dul Anamili, artinya “menggigit ujung jari,” 
dipakai pula untuk melukiskan ketakjuban, dan karena kadang-kadang suatu 
benda keseluruhannya digunakan untuk hanya sebagian, maka kata “tangan” 
boleh jadi telah dipakai di sini untuk “ujung-ujung jari.” Menurut Talmud, 
jeruk telah dihidangkan kepada para tamu, dan wanita-wanita itu dengan 
tidak sengaja mengerat tangannya sendiri, karena asyiknya memandang Nabi 
Yusuf As (Jew. Enc. dan Talmud). 

1381. Rupa-rupanya karena desas-desus tentang istri Potifar telah 
tersebar, kaum keluarganya berpendapat, bahwa cara yang terbaik untuk 
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membawa roti di atas kepalaku 
yang sebagiannya dimakan bumng- 
burung. 1382 Beritahukanlah kepada 
kamita’wilnya; sesungguhnyakami 
melihat engkau termasuk orang- 
orang yang berbuat kebajikan.” 

38. Ia menjawab, “Tidak akan 
datang kepadamu berdua makanan 
yang akan diberikan kepadamu, 
tetapi akan kuberitahukan kepada- 
mu ta’wilnya sebelum itu sampai 
kepadamu; yang demikian itu 
karena Tuhan-ku telah mengajarku. 
Sesungguhnya aku telah mening- 
galkan agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan 
mereka ingkar kepada akhirat. 

39. "”Dan aku mengikuti agama 
bapak-bapakku Ibrahim, Ishak, 
dan Yakub. Tidak pantas bagi 
kami mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Allah; itu adalah 
karunia Allah kepada kami dan 
kepada seluruh manusia; akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur. 

40. “Hai kawanku sepenjara! 
Apakah tuhan-tuhan yang ber- 
macam-macam itu lebih baik 
ataukah Allah Yang Mahaesa, 
Mahagagah? 

41. M ‘Tiada sesuatu yang 
kamu sembah selain dari-Nya, 
melainkan nama-nama belaka 
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a 2 : 134. b l : 72; 53 : 24. 


menghentikan htnah itu ialah dengan memenjarakan Nabi Yusuf As agar 
supaya pendapat umum akan menganggap beliau orang yang bersalah, dan 
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yang dibuat-buat oleh kamu dan 
bapak-bapakmu, yang Allah tidak 
menurunkan satu dalil pun me- 
ngenai itu. "Keputusan itu hanya- 
lah bagi Allah saja. fe Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah sesuatu selain Dia. 
'Itulah agama yang benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak rne- 
ngetahui. 

42. “Hai kedua kawanku se- 
penjara! Adapun salah seorang di 
antaramu akan menuangkan mi- 
numan anggur kepada tuannya; 
adapun yang lain, ia akan di- 
salibkan, kemudian burung- 
burung akan memakan sebagian 
dari kepalanya. Perkara yang 
kamu berdua tanyakan itu telah 
diputuskan.” 

43. Dan ia berkata kepada 
orang yang diduganya akan 
dibebaskan dari antara kedua 
orang itu, “Ceritakanlah tentang 
diriku lcepada majikan engkau.” 
Tetapi setan menyebabkan ia lupa 
menerangkan kepada maj ikannya, 
maka tinggallah ia dalam penjara 
beberapa tahun lamanya. 1383 

44. Dan raja berkata kepada 
pembesar-pembesar istananya, 
“Sesungguhnya aku lihat dalam 
mimpi tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk dimakan oleh tujuh ekor 
sapi kurus, dan tujuh bulir gan- 
dum yang hijau dan tujuh lainnya 
kering. Hai pembesar-pembesar! 
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a 6 : 58; 12 : 68. b 2 : 84; 17 : 24; 41 : 15. C 30 : 31; 98 : 6. 


noda itu dapat berpindah dari wanita yang berdosa itu kepada beliau. 


831 







Juz 12 


YUSUF 


Surah 12 


Terangkanlah kepadaku tentang 
mimpiku itu jika kamu dapat 
mena’wilkan mimpi.” 

45. Mereka menjawab, “Mimpi- 
mimpi ini kacau-balau dan kami 
tidak mengetahui ta’wil mimpi- 
mimpi yangkacau balau .” 

46. Dan berkatalah salah se- 
orang dari kedua orang yang telah 
selamat itu, dan teringat kepada 
Yusuf setelah beberapa waktu 
lamanya, “Aku akan beritahukan 
kepadamu ta’wilnya, maka utuslah 
aku kepada Yusuf.” 

47. Dan ia datang menemui 
Yusuf lalu berkata, “Yusuf, 
wahai engkau orang yang benar! 
Terangkanlah kepada kami arti 
melihat dalam mimpi tujuh ekor 
sapi betina gemuk dimakan oleh 
tujuh ekor sapi kurus dan tujuh 
bulir gandum hijau dan tujuh 
lainnya kering, supaya aku dapat 
kembali kepada orang-orang itu, 
agar mereka dapat mengetahui 
ta ’wil mimpi itu. ” 

48. Ia, Yusuf menjawab, “Kamu 
hendaknya bercocok tanam tujuh 
tahun lamanya terus-menerus 
dengan tekun dan rajin, dan apa 
yang kamu ketam biarlah itu 
dalam bulimya, kecuali sedikit 
yang darinya kamu akan makan; 

49. “Kemudian akan datang se- 
sudah itu tujuh tahun yang sangat 
sulit, 1384 yang akan menelan apa 
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1382. Tentang mimpi-mimpi kedua pegawai istana yakni seorang saqi 
(pelayan minuman) dan seorang tukang roti, lihat Kitab Kejadian Pasal 40. 
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yang telah kamu sediakan untuk 
itu sebelumnya, kecuali sedikit 
saja yang tinggal dari apa yang 
kamu simpan. 
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50. “Kemudian akan datang se- 
sudah itu tahun di mana manusia 
diberi hujan dengan cukup m5 dan 
pada masa itu mereka memeras 
anggur .” 1386 

51. Dan raja itu berkata, “Ba- 
walah dia kepadaku.” Ketika 
utusan itu datang kepadanya, 
ia Yusuf berkata, “Kembalilah 
kepada majikan engkau dan 
"tanyakanlah kepadanya, bagai- 
mana kini keadaan para wanita 
yang telah mengerat tangan 
mereka sendiri, 1387 sesungguhnya 
Tuhan-ku Maha Mengetahui ren- 
cana tipu daya mereka.” 
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a 12 : 32. 


1383. Bid‘ menyatakan bermacam-macam bilangan, tetapi pada 
umumnya dianggap berarti bilangan dari tiga sampai sembilan (Lane). 

1384. Negeri Arab di jaman Rasulullah Saw dilanda kelaparan dahsyat, 
yang lamanya tujuh tahun. Malapetaka itu begitu hebatnya, sehingga orang 
terpaksa makan bangkai (Bukhari). 

1385. Karena tidak dapat menangkap arti kata Yughatsu, yang selain berarti 
“mereka akan diberi hujan” mengandung pula arti “mereka akan diringankan 
dari kesengsaraan” atau “mereka akan dibantu dan ditolong,” maka beberapa 
penulis Kristen telah mengemukakan bantahan, bahwa dikarenakan di 
Mesir jarang sekali turun hujan, dan bahwa kesuburan tanahnya bergantung 
kepada air banjir sungai Nil, pemyataan Al-Qur’an itu bertentangan dengan 
kenyataan-kenyataan ilmu bumi yang sederhana. Jelaslah, bahwa kedua arti 
terakhir itu sesuai sekali dengan bunyi ayat Al-Qur’an. Tetapi seandainya pun 
kata itu dipakai dalam pengertian yang disebut pertama, tiada alasan untuk 
mengajukan keberatan, sebab meskipun kesuburan tanah Mesir bergantung 
kepada banjir sungai Nil, banjir sungai Nil itu sendiri bergantung pada hujan 
yang jatuh di gunung-gunung, tempat letak sumbemya (hulunya). 

1386. Ya ‘sirun asalnya dari ‘ Asira, yang berarti, (1) ia peras atau kempa 
buah itu, sehingga keluarlah sari buahnya, dan sebagainya; (2) ia tolong atau 
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52. Ia, raja itu, berkata kepada 
para wanita itu, “Apakah per- 
karamu yang sebenarnya, ketika 
kamu menggoda Yusuf berla- 
wanan dengan kehendaknya?” 
"Mereka menjawab, “Mahasuci 
Allah, 1388 kami tidak mengetahui 
suatu keburukan padanya.” Istri 
Aziz itu berkata, “Sekarang telah 
menjadi nyata kebenaran itu, 
akulah yang telah menggodanya 
berlawanan dengan kehendaknya, 
dan sesungguhnya ia termasuk di 
antara orang-orang yang benar.” 

53 . Yusuf berkata, “Yang dcmi- 
kian itu supaya ia, Aziz, mengetahui 
bahwa aku tidak mengkhianatinya 
pada waktu ia tidak ada; dan bahwa 
Allah tidak membiarkan tipu daya 
orang yang khianat itu berhasil; 
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bantu, selamatkan atau pelihara (dia); (3) ia berikan sesuatu kepada seseorang 
atau berbuat sesuatu kebajikan kepada seseorang (Lane). 

1387. Menyadari bahwa Nabi Yusuf As itu bukanlah orang biasa, raja 
bermaksud membebaskan beliau dari penjara seketika itu juga. Tetapi Nabi 
Yusuf As menolak untuk dibebaskan sebelum diadakan pemeriksaan lengkap 
mengenai perkara beliau, dan sebelum beliau terbukti bersih dari tuduhan 
yang dikenakan kepada beliau. Tujuan beliau, dalam menuntut agar diadakan 
pemeriksaan itu, agaknya ada dua: Pertama, supaya raja dapat mengetahui 
bahwa beliau tidak bersalah, sehingga di hari kemudian pikiran raja tidak 
dapat diracuni oleh orang-orang yang bersikap tidak baik terhadap beliau atas 
dasar tuduhan-tuduhan yang karenanya beliau dipenjarakan. Kedua, supaya 
Potifar, pelindungnya, jangan lagi mempunyai kesan bahwa Nabi Yusuf As 
terbukti tidak setia kepadanya. 

1388. Kata-kata itu agaknya menunjukkan, bahwa peristiwa wanita-wanita 
yang mengerat tangan sendiri itu benar-benar telah terjadi; jika tidak demikian 
Nabi Yusuf As tidak mungkin menyebutkannya. Baik karena tercengang 
atau karena asyiknya bercakap-cakap, beberapa dari antara mereka dengan 
tidak sengaja mengiris tangannya. Atau kata-kata itu mungkin berarti, bahwa 
dengan melancarkan tuduhan palsu terhadap Nabi Yusuf As, wanita-wanita 
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54. “Dan aku tidak mengang- 
gap diriku bebas dari kelemahan, 
sesungguhnya nafsu itu senantiasa 
menyuruh kepada keburukan, 
kecuali orang yang dikasihi oleh 
Tuhan-ku. 1389 Sesungguhnya Tuhan- 
ku Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang.” 

55. Dan raja itu berkata, “Ba- 
walah ia kepadaku, supaya aku 
pilih ia untuk menjadi orang 
kepercayaanku.” Maka ketika ia 
berbicara dengannya, berkatalah 
raja, “Sesungguhnya engkau 
mulai hari ini adalah seseorang 
yang berkedudukan mulia di sisi 
kami lagi terpercaya.” 

56. ia, Yusuf berkata, “Jadikan- 
lah aku bendahara negeri ini, 
karena aku seorang penjaga 1390 
yang baik serta memiliki ilmu 
mengenai itu. ” 

itu telah mengerat tangannya sendiri, artinya mereka telah menjerumuskan 
diri mereka sendiri dalam kedudukan yang tidak benar. Tetapi seandainya 
hal itu tidak pemah terjadi, niscaya Nabi Yusuf As tidak akan menyinggung 
tentang “mengiris tangan” itu. Hasya lillahi berarti pula Na ‘udzu hillah (kami 
berlindung kepada Tuhan) atau alangkah jauhnya Allah dari segala aib (Lane). 

1389. Anak kalimat Illa ma Rahima RabbT (kecuali orang yang dikasihani 
oleh Tuhan-ku) dapat mempunyai tiga tafsiran yang berlainan; (a) Kecuali 
Nafs (jiwa) yang kepadanya Tuhan-ku berkasih sayang, huruf md di sini 
menggantikan kata nafs. (b) Kecuali dia, yang kepadanya Tuhan-ku berkasih 
sayang, md di sini berarti man (siapa). (c) Memang begitu, tetapi kasih-sayang 
Tuhan-lah yang menyelamatkan siapa yang dipilih-Nya. Ketiga arti tersebut 
menunjuk kepada ketiga taraf perkembangan rohani manusia. Arti pertama 
menunjuk kepada taraf ketika manusia telah mencapai tingkat kesempumaan 
rohani - tingkat Nafs Mutma’innah (jiwa yang tenteram - QS.89: 28). Arti 
kedua dikenakan kepada orang yang masih pada tingkat Nafs Lawwamah (j iwa 
yang menyesali diri sendiri-QS.75: 3), ketika ia berjuang melawan dosa dan 
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57. "Dan demikianlah telah 
Kami berikan kepada Yusuf 
kedudukan di negeri itu. Ia tinggal 
di dalamnya di mana pun yang 
ia kehendaki. *Kami limpahkan 
rahmat Kami kepada siapa yang 
Kami kehendaki, dan tidaklah 
Kami sia-siakan ganjaran orang- 
orang yang berbuat kebajikan. 
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58. Dan sesungguhnya gan- 
jaran di akhirat itu lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan 
bertakwa. 

59. Dan datanglah saudara- 
saudara Yusuf, lalu menghadap 
kepadanya; ia mengenal mereka, 
c tetapi mereka tidak mengenalnya. 

60. Dan ketika ia telah me- 
nyiapkan mereka persediaan bagi 
mereka; ia berkata, “Bawalah 
lcepadaku saudara seayahmu, 1390 ^ 
tidakkah kamu lihat, bahwa 
sesungguhnya aku memenuhi 
takaran gandum dan aku sebaik- 
baik penerima tamu? 
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61.“Tetapi jika kamu tidak 
membawanya kepadaku, maka 
tidak ada lagi bagimu takaran 
gandum dariku, dan janganlah 
kamu mendekatiku.” 


9 
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kecenderungan-kecenderungan buruknya; kadang-kadang ia mengalahkannya 
dan kadang-kadang ia dikalahkan olehnya. Arti ketiga dikenakan kepada orang, 
ketika nafsu kebinatangannya bersimaharajalela dalam dirinya. Tingkatan ini 
disebut Nafs Ammarah (jiwa yang cenderung kepada keburukan). 

1390. Nabi Yusuf As lebih menyukai jabatan keuangan. Pilihan beliau 
itu agaknya didorong oleh keinginan untuk mencurahkan perhatian sebulat- 
bulatnya untuk menyelenggarakan dinas pemerintahan dengan berhasil, yang 
sangat erat kaitannya dengan menjadi sempumanya mimpi sang raja. 
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62. Mereka menjawab, “Kami 
akan membujuk ayahnya agar 
mau berpisah dengannya dan 
sesungguhnya akan kami lakukan 
hal itu. ” 

63. Dan ia berkata kepada 
pelayan-pelayannya, “Masukkan- 
lah kembali uang pembayaran 
mereka ke dalam kantung pelana- 
nya, supaya mereka mengenalnya 
apabila mereka telah kembab 
kepada keluarganya, mudah- 
mudahan mereka akan kembab 
lagi.” 

64. Dan ketika mereka kembab 
kepada ayah mereka, mereka 
berkata, “Wahai ayah kami! Untuk 
kemudian hari kami tidak akan 
mendapat takaran gandum lagi; 
maka kirimkanlah beserta kami 
saudara kami, supaya kami bisa 
memperoleh takaran, dan kami 
pasti akan menjaganya.” 

65. Ia Yakub berkata, “Bagai- 
manakah aku akan mempercaya- 
kannya kepadamu, kecuali dengan 
akibat serupa ketika telah aku 
percayakan saudaranya kepadamu 
dahulu? Namun Allah sebaik-baik 
penjaga, dan Dia-lah Yang Paling 
Penyayang dari semuapenyayang.” 

66. Dan ketika mereka mem- 
bulca barang-barangnya, mereka 
mendapati uang pembayaran 
mereka telah dikembalikan ke- 
pada mereka. Mereka berkata, 
“Wahai ayah kami! Apa lagi 
yang kita inginkan? Lihatlah ini, 
uang pembayaran 


ijgji tiwLc ! JJlS 


9 9. 


J Jti J 

il \^l£\ \'>ll&pj6 ^iiJ 


GIjG \ jjIs (Aijl il£b 
j3£j GLi-j ULsd« J^jll J jL-sa! (JL-« 

ypOdjG'_ j 


- i JaJIS 

j J-b o? oL»4 J* 


JIfeLLcL£j L£i j 

JiijUoLjljljiJJlS f&JL)j.osj 
LjJlaI 3 UiiLh o>j LLxc.L6j 


837 




Juz 13 


YUSUF 


Surah 12 


kita telah dikembalikan kepada 
kita, dan akan kami bawa bahan 
makanan untuk keluarga kita, dan 
akan kami jaga saudara kami dan 
kita akan mendapat tambahan 
takaran sepemuat seekor unta. 1391 
Itulah takaran yang diperoleh 
dengan mudah.” 

67. Ia Yakub berkata, “Aku tidak 
akan mengirimkannya bersama- 
mu, sebelum kamu berjanji teguh 
kepadaku atas nama Allah, bahwa 
kamu pasti akan membawanya 
kembali kepadaku, kecuali jika 
kamu dikepung. Maka setelah 
mereka memberikan janji mereka 
yang teguh kepadanya, ia Yakub 
berkata, “Allah menjadi pengawas 
atas apa yang kita katakan.” 

68. Dan ia Yakub berkata, “Hai 
anak-anakku! Janganlah kamu 
masuk dari satu pintu, tetapi 
masuklah dari pintu-pintu yang 
berlainan; dan aku tidak berguna 
sedikit pun bagimu terhadap 
takdir Allah. Keputusan itu hanya 
milik Allah. "Kepada-Nya-lah aku 
bertawakkal dan kepada-Nya-lah 
hendaknya bertawakkal orang- 
orang yang tawakkal.” 

69. Dan ketika mereka masuk 
dengan cara yang bapak mereka 
telah perintahkan kepada mereka 
maka tujuan Yakub telah terpenuhi, 
tetapi hal itu tidak berguna bagi 
mereka sedikit pun terhadap 
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1390A. Nabi Yakub As mempunyai dua belas putra; Nabi Yusuf As dan 
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takdir Allah kecuali adanya suatu 
keinginan dalam pikiran Yakub 
yang ia telah sempurnakan. 1392 
Dan sesungguhnya ia memili ki 
ilinu yang telah Kami ajarkan 
kepadanya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 
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70. Dan ketika mereka meng- 
hadap Yusuf, ia memberikan 
tempat tinggal kepada saudaranya 
itu bersamanya. Ia Yu.suj' bcrkata, 
“Sesungguhnya aku saudara eng- 
kau; maka sekarang janganlah 
engkau bersedih atas apa yang 
mereka telah perbuat.” 

71. Maka tatkala ia telah me- 
nyiapkan bagi mereka bahan 
makanannya, ia tanpa disadari 
meletakkan 1393 piala tempat 
minum ke dalam kantong pelana 
saudaranya. Kemudian berserulah 
seorang penyeru, “Wahai kahlah! 
Sesungguhnya kamu pencuri. 1394 
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Benyamin dari istri yang bemama Rakhel, sedang sepuluh putra lainnya dari 
istri-istri yang lain. 

1391. “Sepemuat seekor unta” tak selamanya berarti muatan yang 
diletakkan pada punggung unta, tetapi menunjuk pula kepada muatan yang 
biasanya dapat dibawa oleh seekor unta meskipun muatan itu dimuat pada 
seekor keledai. 

1392. Nabi YakubAs agaknyatelahmenyadari, ataukepadabeliau mungkin 
telah diberitahukan dengan wahyu Ilahi, bahwa orang di Mesir itu Yusuf As, 
dan oleh karena itu beliau minta agar putra-putra beliau memasuki kota secara 
terpisah, supaya Nabi Yusuf As dapat memperoleh kesempatan untuk bertemu 
dan bercakap-cakap dengan saudaranya, Benyamin, secara berempat mata. 

1393. Kata Ja ‘ala (letakkan) dapat juga menunjukkan bahwa Nabi Yusuf 
As sendiri memerintahkan supaya piala itu dimasukkan ke dalam kantong 
saudaranya, sehingga ia dapat mempergunakannya pada peijalanan pulang; 
atau piala itu dengan tidak sengaja telah diletakkan di antara barang-barang 
Benyamin, sedang Nabi Yusuf As tidak mengetahui bahwa benda itu ada di sana. 

1394. Tidaklah benar kalau dikatakan bahwa Nabi Yusuf As sendirilah 
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72. Mereka berkata sambil ber- 
balik kepada mereka yang 
menuduh, “Kehilangan apakah 
kamu?” 

73. Mereka menjawab, “Kami 
kehilangan piala tempat minum 
raja, dan barangsiapa menemu- 
kannya kembali, akan mendapat 
gandum sepemuatan unta, dan 
aku menjaminnya.”* 

74. Mereka saudara-saudara 
Yusuf menjawab, “Demi Allah, 
kamu tahu, kami tidak datang 
untuk membuat kerusakan di 
negeri ini, dan kami bulcanlah 
pencuri.” 

75. Mereka berkata, “Maka 
apakah hukumannya, jika kamu 
ternyata pendusta?” 

76. Mereka menjawab, “Hukum- 
annya ialah orang yang di dalam 
kantung pelananya ditemukan 
piala tempat minum itu, maka 
dia-lah yang memikul hukuman- 
nya . 1395 Demikianlah kami meng- 
hukum orang-orang yang aniaya.” 

yang mula-mula memerintahkan supaya piala untuk minum itu ditempatkan 
dalam karung adiknya, lalu menuduhnya sebagai pencuri - suatu perbuatan 
yang tidak mungkin dilaksanakan oleh wujud semulia beliau. Kenyataannya 
ialah, sebuah Siqayah (piala minum) lah yang telah Nabi Yusuf As perintah 
memasukkannya ke dalam karung adik beliau, sedangkan bejana yang 
dinyatakan hilang oleh tukang seru kerajaan, ialah suatu Suwa ‘ (bejana 
penakar, gantang). 

Agaknya dari kesibukan membantu saudara-saudara beliau untuk 
mempersiapkan perjalanan pulang mereka dan mengingat pendeknya waktu 
untuk berpisah dengan Benyamin setelah pertemuan yang sesingkat itu, Nabi 
Yusuf As merasa haus dan minta dibawakan air. Air itu dibawa kepada beliau 
dalam piala atau mangkuk penakar milik kerajaan. Piala-piala demikian 
pada waktu itu dipergunakan, baik sebagai penakar maupun untuk minum. 

* Mangkuk takaran milik raja tidak diletakkan dengan sengaja, melainkan karena kekeliruan. Jika 
tidak demikian, Tuhan tidak akan berhrman “Seperti itulah Kami telah membuat rencana untuk 
Yusuf”. 
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77. Maka ia 1396 mulailah meng- 
geledah karung-karung mereka, 
sebelum karung saudaranya 
Yusuf, U96A kemudian ia menge- 
luarkannya dari karung saudara- 
nya. Demikianlah telah Kami 
rencanakan untuk Yusuf. 1397 Ia 
tidak dapat menahan saudaranya 
menurut undang-undang kerajaan, 
kecuali kalau Allah menghendaki. 
"Kami tinggikan derajat siapa 
yang Kami kehendaki; dan di atas 
setiap orang yang berilmu ada 
Satu Yang Mahatahu. 

78. Mereka berkata, “Jika ia 
mencuri, maka saudaranya pun 
sebelumnya telah mencuri. 1398 
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Sesudah melepaskan dahaga, beliau tanpa sengaja telah meletakkan piala 
itu di antara barang-barang Benyamin, dan dengan demikian piala itu ikut 
terbungkus bersama barang-barang saudara beliau itu, tanpa diketahui oleh 
siapa pun. Nabi Yusuf As segera mengerti bagaimana kekeliruan itu telah 
teijadi; tetapi mengingat bahwa kesemuanya itu adalah rencana Ilahi sendiri 
yang mengandung maksud untuk menahan Benyamin, maka beliau dengan 
bijaksana bersikap diam diri saja sebelum kahlah itu pergi. 

1395. Saudara-saudara Nabi Yusuf As sendiri, karena sangat gelisah dan 
gugupnya, mengusulkan agar siapa yang kedapatan dalam karungnya takaran 
itu, supaya dia ditahan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
Dengan demikian Nabi Yusuf As dapat menahan saudaranya tanpa 
menuduhnya telah mencuri. 

1396. Kata pengganti “ia ” menunjuk kepada orang yang mengumumkan 
lenyapnya takaran itu, dan yang dengan sendirinya tampil ke muka untuk 
mengadakan penyelidikan. 

1396A. Yang demikian itu dikarenakan oleh perhatian istimewa yang 
telah diperlihatkan Nabi Yusuf As kepada Benyamin. 

1397. Seluruh kejadian itu telah direncanakan oleh Tuhan - sedang Nabi 
Yusuf As sedikit pun tidak ikut campur tangan di dalamnya. Sama sekali 
tidak dengan sengaja Nabi Yusuf As telah memasukkan takaran yang beliau 
pergunakan sebagai piala pada peristiwa itu ke dalam karung Benyamin, dan 
saudara-saudaranya sendirilah yang mengajukan usul, hingga memungkinkan 
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Tetapi Yusuf telah merahasiakan 
dalam hatinya dan tidak mem- 
bukakannya kepada mereka. Ia 
sekedar berkata dalam hatinya, 
“Kamu ada dalam keadaan yang 
seburuk-buruknya; dan Allah 
lebih mengetahui apa yang kamu 
tuduhkan itu.” 

79. Mereka berkata, “Wahai 
yang mulia! Sesungguhnya ia 
mempunyai ayah yang sudah tua 
renta, 1399 maka ambillah salah 
seorang dari antara kami sebagai 
gantinya; sesungguhnya kami 
lihat engkau termasuk orang- 
orang yang berbuat kebajikan.” 

80. Ia menjawab, “Kami ber- 
lindung kepada Allah dari me- 
nahan seseorang kecuali siapa 
yang padanya telah kami dapatkan 
barang kami; sesungguhnya jika 
kami berbuat demikian, sungguh 
kami orang yang aniaya.” 

81. Maka ketika mereka telah 
putus harapan darinya, mereka 
memisahkan diri untuk bermusya- 
warah. 1199/1 Yang tertua 1400 dari 
mereka berkata, “Tidakkah kamu 
ketahui, bahwa ayahmu telah 
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Nabi Yusuf As menahan Benyamin. Dengan demikian suatu paduan keadaan 
yang diatur oleh Tuhan telah memungkinkan Nabi Yusuf As memenuhi 
keinginan hati beliau. 

1398. Dosa yang satu membawa kepada dosa yang lain. Saudara-saudara 
Nabi Yusuf As mula-mula berusaha membunuhnya. Sekarang mereka dengan 
tiada malu-malu cepat-cepat menuduh beliau pencuri. 

1399. Tidak puas dengan menuduh Benyamin sebagai pencuri, mereka 
sampai hati tidak mau mengakuinya sebagai saudara mereka dengan 
mengatakan, “ia mempunyai ayah yang sudah tua renta. ’’ 

1399A. Aa/Tyyberarti, (1) rahasia; (2) orang yang kepadanya dipercayakan 
suatu rahasia, (3) orang yang berbincang dengan orang lain secara sembunyi, 
(4) perbuatan berunding secara sembunyi-sembunyi (Aqrab). 
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mengambil pcrjanjian yang teguh 
dari kamu atas nama Allah, dan 
bagaimana sebelum ini kamu telah 
mengabaikan tugasmu berkenaan 
dengan Yusuf? Maka, tidaklah 
sekali-kali akan aku tinggalkan 
negeri ini sampai ayahku mem- 
berikan izin kepadaku atau Allah 
menetapkan keputusan bagiku. 
Dan Dia adalah Hakim yang 
terbaik; 


C. 


82. “Kembalilah kamu kepada 
ayahmu, dan katakanlah, ‘Wahai 
ayah kami! Anak engkau telah 
mencuri, dan tidaklah kami nya- 
takan kecuali apa yang telah kami 
ketahui, dan kami tidak dapat 
menjadi penjaga atas hal-hal yang 
gaib; 

83. Dan tanyakanlah kepada 
penduduk kota 1401 dimana kami 
tadi berada di dalamnya dan 
kepada kahlah yang bersamanya 
kami datang; dan sesungguhnya 
kami adalah orang yang benar.’” 

84. fl Ia menjawab, “Sebenamya 
hanya dirimu sendiri yang me- 
mandang baik umsan yang bu- 
ruk itu. Maka kini tiada yang 
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1400. Menurut Bibel, Yehuda-lah, keempat di antara kakak beradik itu, 
dan bukan Rubin, yang tertua di antara mereka, yang tidak mau pulang lagi 
kepada ayahnya tanpa Benyamin. Kata yang telah dipakai oleh al-Qur’an ialah 
Kabir, yang berarti “besar” atau “lebih tua” dan bukan Akbar, yang berarti 
“tertua.”Yehuda, putra Nabi Yakub As yang keempat, memang sesungguhnya 
salah seorang putra yang lebih besar atau lebih tua dari Nabi Yusuf As. 
Tambahan pula, Kabir itu bukan hanya berarti “besar” atau “lebih tua,” tetapi 
berarti pula “pemimpin” dan “besar menurut anggapan orang, pangkat, dan 
kemuliaan,” dan dalam arti inilah kata itu telah dipakai di sini dan dengan 
demikian menunjuk kepada Yehuda dan bukan kepada Rubin, Yehuda itu lebih 
terkemuka dari Rubin dalam pandangan Nabi Yakub AS (Kejadian 43: 8- 10). 
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tersisa bagiku kecuali kesabaran 
yang baik. Mudah-mudahan Allah 
akan mendatangkan mereka semua 1402 
kepadaku; sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana.” 

85. Dan ia berpaling dari 
mereka itu dan berkata, “Alangkah 
sedihnya aku terhadap Yusuf! ” Dan 
berlinanglah kedua matanya 1403 
oleh air mata karena sedih, dan ia 
menahan kesedihannya. * 

86. Mereka berkata, “Demi 
Allah, engkau tidak akan berhenti 
menyebut-nyebut Yusuf sebelum 
engkau sakit berat karena kesedih- 
an atau sebelum engkau menjadi 
orang-orang yang binasa.” 1404 

87. Ia menjawab, “Sesungguh- 
nya aku mengadukan kesusahanku 
dan kesedihanku hanya kepada 
Allah. Dan aku mengetahui dari 
Allah, apa yang kamu tidak 
ketahui. 14044 

88. “Hai anak-anakku! Pergi 
dan selidikilah tentang Yusuf dan 
saudaranya, 1405 dan “janganlah 
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1401. Dalam ayat ini Qaryah (kota) itu sesungguhnya Ahl al-Qaryah 
(warga kota) dan ‘Ir (kahlah) itu As hab al- ‘Ir (anggota-anggota kahlah). Kata- 
kata Ahl dan As hab telah ditinggalkan untuk memberikan tekanan kepada 
pemyataan yang disebut dalam ayat ini. 

1402. Nabi Yusuf As, Benyamin, dan Yehuda. 

1403. Bayyada al-Siqa a berarti, ia mengisi kantong kulit itu dengan 
air atau susu. Ungkapan Abyad-dat ‘Aina hu biasa dipergunakan mengenai 


* ‘ibyadat ‘ainahu’ artinya “matanya telah menjadi putih” maksudnya bukanlah telah ‘menjadi 
buta’ melainkan “matanya penuh dan banjir dengan air mata”. Hadhrat Imam Razi menulis 
bahwa, ‘ ibyadhat ‘aindhu’ mengisyaratkan kepada banyak menangis, dengan menulis ‘ inda 
ghalahatil bukaai yaktsuml maau fil aini /atashiml ainu ka annaha ibyadat min bayadi 
dzalikal mdi’ (Tafsir Razi). Kata kazim (menahan kesedihan) pun menguatkan arti ini karena 
kata ini dari ‘kazmun’ yang artinya menahan rasa sedih. Karena itu mata Nabi Yaqub As banjir 
air mata. 
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kamu putus asa akan rahmat 
Allah; sebenamya tidak ada yang 
putus asa akan rahmat Allah 
kecuali orang-orang yang kalir.” 

89. Dan, ketika mereka itu 
datang lagi kepadanya, Yusuf, 
mereka berkata, “Wahai yang 
mulia! Kesengsaraan telah me- 
nimpa kami dan keluarga kami, 
dan telah kami bawa sej umlah uang 
yang tak berharga, maka meskipun 
demikian berilah kami takaran 
yang penuh dan sedekahilah 
kami. 1405/4 Sesungguhnya Allah 
memberi ganjaran kepada orang- 
orang yang bersedekah.” 

90. Ia berkata, “Apakah kamu 
tahu apa yang telah kamu lakukan 
terhadap Yusuf dan saudaranya, 
ketika kamu tidak mengetahui 
akibat perbuatanmu?” 1406 

91. Mereka menjawab, “Apakah 
engkau Yusuf?” Ia berkata, “Ya, 
akulah Yusuf dan ini saudaraku. 
Sesungguhnya Allah telah me- 




jIj j <64 j j 

LULtOj 6 ! Lgj L!1 _j-\j»-SL£Ls 

9 9 9 & ' * 

<j_«j>-j» iLc.1 j Loj>- j LlLa! i 

61 LLJ6 LU 


05; 


, * 


i_Liij Lj jtS 


■ *... 
LJU»JJ Cj 


rj LLh ijjti 



seseorang yang ditimpa kesedihan dan matanya digenangi oleh air mata. Jadi 
ayat itu hanya berarti bahwa dunia menjadi gelap bagi Nabi Yakub As, dan 
matanya menjadi tergenang air mata karena sedih (Lane, Razi & Bihar). 

1404. Harad berarti orang yang cacat tubuh dan otaknya, sakit atau 
berpenyakit; menderita kegelisahan yang sudah lama memakan pikrran dan 
penyakit yang menahun; lesu dan letih dan mendekati ajal; menjadi kurus 
kering disebabkan oleh kesedihan atau oleh cinta yang berlebih-lebihan, dan 
sebagainya (Lane). 

1404A. Ayat ini mengandung arti, bahwa Nabi Yakub As telah mendapat 
khabar dari Tuhan, bahwa Nabi Yusuf As, Benyamin, dan Yehuda masih hidup. 

1405. Ayat ini pun menampakkan, bahwa Nabi Yakub As yakin, bahwa 
Nabi Yusuf As, Benyamin, dan Yehuda ketika itu masih ada dalam keadaan 
hidup di Mesir. 

1405A. Tingkah laku saudara-saudara Nabi Yusuf As pada kejadian itu 
agaknya sukar dijelaskan. Mereka itu agaknya telah menjadi begitu merosot 
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limpahkan kemurahan atas kami. 
Sesungguhnya barang-siapa ber- 
takwa dan bersabar, maka "Allah 
pasti tidak akan menyia-nyiakan 
ganjaran bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan.” 
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92. Mereka menjawab, “Demi 
Allah. Sesungguhnya Allah telah 
melebihkan engkau di atas kami 
dan sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah.” 

93. Ia berkata, “Tiada celaan 
bagimu pada hari ini; 1407 semoga 
Allah mengampunimu! Dan Dia- 
lah Yang Paling Penyayang dari 
semua penyayang; 
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94. “Pergilah kamu beserta 
kemejaku ini dan letakkanlah di 
hadapan ayahku; ia akan me- 
ngetahui segala sesuatu. Dan 
bawalah kepadaku keluargamu 
semuanya.” 
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akhlaknya, sehingga dengan mengabaikan tujuan sebenamya dari kunjungan 
mereka sekarang ke Mesir, ialah mencari Nabi Yusuf As, Benyamin, dan 
Yehuda, malah mulai mengemis-ngemis untuk diberi gandum. 

1406. Karena tak tahan lagi melihat saudara-saudaranya secara demikian 
merendahkan harkat mereka sendiri dengan minta-minta gandum, Nabi Yusuf 
As mengambil keputusan untuk membuka rahasia dirinya yang sebenamya 
kepada mereka; tetapi beliau membuka persoalan itu dengan cara tidak 
langsung. 

1407. Nabi Yusuf As tidak membiarkan saudara-saudaranya dalam 
kegelisah-an, dan seketika itu juga melenyapkan segala kekhawatiran dan 
kecemasan mereka mengenai cara bagaimanakah beliau akan memperlakukan 
mereka, dengan segera mengatakan bahwa beliau akan mengampuni semua 
kesalahan mereka tanpa batas dan tanpa syarat apa pun. Pengampunan Nabi 
Yusuf As terhadap saudara-saudaranya dengan kelapangan dan kemurahan 
hati merupakan persamaan yang paling besar dan menonjol dengan Rasulullah 
Saw Seperti Nabi Yusuf As, Rasulullah Saw pun mencapai kemuliaan dan 
kekuasaan dalam masa hijrah dan pembuangan; dan ketika sesudah bertahun- 
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95. Dan tatkala kahlah itu telah 
bertolak, berkatalah ayah mereka, 
“Sesungguhnya aku mencium bau 
Yusuf, meskipun kamu mengang- 
gap diriku pikun.” 1408 

96. "Mercka menjawab, “Demi 
Allah, sesungguhnya engkau 
masih berada dalam kekeliruan 
engkau yang lama itu.” 
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tahun mengalami pembuangan, beliau memasuki kota kelahiran beliau 
sebagai penakluk, dengan memimpin sepuluh ribu Sahabat, dan Mekah 
bertekuk-lutut dan mencium duli telapak kaki beliau, beliau bertanya kepada 
kaum beliau, perlakuan apa yang mereka harapkan dari beliau. “Perlakuan 
yang Nabi Yusuf As berikan kepada saudara-saudaranya,” jawab mereka. 
“Maka tiada tuntutan terhadap kalian pada hari ini,” demikianlah Rasulullah 
Saw menjawab dengan segera. Perlakuan mulia dari Rasulullah Saw terhadap 
musuh-musuh beliau yang haus darah, yakni kaum Quraisy Mekah, yang 
tiada suatu kesempatan pun mereka biarkan untuk membunuh beliau dan 
membinasakan Islam sampai ke akar-akamya, adalah tiada bandingannya 
sepanjang sejarah umat manusia. 

1408. Bahkan sebelum kahlah itu sampai di rumah, Nabi Yakub As 
telah memberitahukan kepada kaumnya, bahwa walaupun keadaan lahimya 
nampak ber-tentangan, namun beliau punya harapan akan segera bertemu 
dengan Nabi Yusuf As; dan untuk menguatkan keyakinan beliau itu, 
beliau tambahkan kata-kata, “meskipun kamu menganggap diriku pikun. ” 
Maksudnya, “kalian anggap pertemuan itu suatu kemustahilan, tak lebih 
dari hayaian dan lamunan seorang tua-bangka, tetapi aku tahu, bahwa hal itu 
mempakan suatu kenyataan atau kepastian.” 

1409. Ketika kemeja Nabi Yusuf As diletakkan di hadapan Nabi Yakub 
As, keyakinan beliau atas dasar khabar gaib yang mula-mula hanya mempakan 
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98. Mereka berkata, “Ya, ayah 
kami, mohonkanlah ampunan bagi 
kami kepada Allah atas dosa-dosa 
kami; sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah.” 

99. Ia berkata, “Tentu akan 
kumohonkan pengampunan bagi- 
mu kepada Tuhan-ku. Sesungguh- 
nya Dia adalah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” 
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100. Dan ketika mereka da- 
tang ke hadapan Yusuf, ia 
menempatkan ibu-bapaknya 1410 di 
sampingnya dan ia berkata, “Ma- 
suklah kamu ke Mesir Insya Allah 
dalam keadaan aman.” 
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101. Dan ia menaikkan ibu- 
bapaknya di atas singgasana, 1411 
dan mereka mcrcbahkan diri ber- 
sujud ke hadirat Allah karena- 
nya. 1412 Dan ia berkata, “Wahai 
ayahku! Inilah ta’wil mimpiku 
yang dahulu itu. Sungguh Tuhan- 
ku telah menjadikannya nyata. 
Dan sesungguhnya Dia telah ber- 
murah hati kepadaku ketika Dia 
mengeluarkan aku dari penjara 1413 
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soal kepercayaan saja, bahwa Nabi Yusuf As masih hidup, sekarang telah 
berubah menjadi pengetahuan yang nyata. Itulah arti kata-kata, “ia menjadi 
mengerti. ” 

Al-Qur’an sedikit pun tidak mendukung pendapat, bahwa Nabi Yakub As 
telah menjadi buta. Bukan saja hal itu tidak selaras dengan kemuliaan beliau 
sebagai nabi Allah, bahkan beberapa ayat pun menyangkal pandangan itu. 
Agak-nya kemeja itu juga yang Nabi Yusuf As pakai ketika beliau dijatuhkan 
ke dalam sumur. 

1410. Rakhel, ibundaNabi YusufAs sendiri telah wafat, tetapi pemakaian 
kata “orang-orang tua” dalam ayat ini mengandung arti, bahwa ibu tiri 
mempunyai hak untuk dihormati dan dicintai sama seperti ibu kandung 
sendiri. 

1411. Kata-kata itu dapat berarti bahwa Nabi Yusuf As membawa orang 
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dan membawa kamu sekalian dari 
padang pasir kepadaku setelah 
setan menimbulkan perpecahan 
antara aku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhan-ku Maha- 
lembut kepada siapa yang Dia 
kehendaki; sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

102. “Ya Tuhan-ku, Engkau 
telah menganugerahkan seba- 
gian kedaulatan kepadaku, dan 
"mengajarku ta’wil mimpi. Wahai 
4 Pencipta seluruh langit dan 
bumi, Engkau-lah Penolongku di 
dunia dan akhirat. Wafatkanlah 
aku dalam keadaan patuh taat 
kepada kehendak Engkau dan 
gabungkanlah aku dengan orang- 
orang yang saleh.” 

103. "Itulah dari khabar-khabar 
gaib 1414 yang Kami wahyukan 
kepada engkau Muhammad. Dan 
engkau tidak beserta mereka, 
ketika mereka 1415 telah bersepakat 
tentang rencana mereka, ketika 
mereka membuat tipu daya. 

104. "Dan kebanyakan manusia 
tidak akan beriman, walaupun 
engkau sangat menginginkan/mx 
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a n : 7,22. *6 : 15; 14 : 11; 35 : 2; 39 : 47. C 3 : 45; 11 : 50. ^18 : 7. 


tua beliau ke hadapan raja (Kejadian 47: 2, 7), atau bahwa beliau dudukkan 
ibu-bapak beliau pada singgasana beliau sendiri dengan seizin raja. Di jaman 
dahulu menteri-menteri dan para duta raja-raja pun mempunyai singgasana 
sendiri. 

1412. Saudara-saudara dan ayah-bunda Nabi Yusuf As bersujud dan 
menyatakan syukur kepada Tuhan atas pengangkatan Nabi Yusuf As pada 
kedudukan yang begitu tinggi. Jadi Nabi Yusuf As hanya menjadi sebab dan 
bukan tujuan dari sujud mereka. 
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105. Dan engkau tidak minta 
dari mereka ganjaran apa pun. 
"Itu tiada lain hanyalah nasehat 
untuk semesta alam. 
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106. 'Dan alangkah banyaknya 
Tanda-tanda di seluruh langit dan 
bumi yang mereka lalui, namun 
mereka berpaling darinya. 1416 

107. Dan kebanyakan dari 
mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan pada waktu 
yang sama mereka itu memper- 
sekutukan Dia. 

108. Apakah mereka merasa 
aman dari datangnya azab Allah 
yang meliputi mereka, c atau da- 
tangnya saat secara tiba-tiba 
kepada mereka sedang mereka 
tidak menyadari? 

109. Katakanlah, ^Tnilah jalan- 
ku; aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak kamu ke- 
pada Allah dengan yakin. 1417 Dan 
Mahasuci Allah, aku tidaklah 
termasuk orang-orang musyrik. 
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1413. Dalam menyebut karunia Tuhan, N abi YusufAs hanya menyebutkan 
dibebaskannya beliau dari penjara, dan tidak menyebutkan diselamatkannya 
beliau dari sumur, jangan-jangan saudara-saudara beliau akan merasa malu. 

1414. Ayat ini berarti bahwa riwayat Nabi Yusuf As itu bukan hanya 
kisah semata-mata. Riwayat itu mengandung nubuatan agung mengenai hari 
depan Rasulullah Saw dan Islam. 

1415. Kata pengganti “mereka” menunjuk kepada musuh-musuh 
Rasulullah Saw. 

1416. Ayat ini menunjuk kepada perbedaan yang bersifat pokok antara 
sikap orang beriman dan orang kahr. Di mana orang beriman berjalan dengan 
mata terbuka dan siap-siaga untuk menangkap isyarat sekecil-kecilnya pun 
dari Tuhan; orang yang tak beriman bertingkah laku seperti orang buta, yang 
tidak mau mengambil faedah dari tanda-tanda jelas dan nyata sekali pun. 
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110. Dan “tidaklah Kami utus -s » t -, - - 
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sebagai rasul-rasul sebelum eng- 

kau, melainkan lelaki, yang Kami j;U_M ^ jjlb j/6 & 
berikan wahyu kepadanya, dari ' 

antara penduduk negeri-negeri \ r*[ A AK - . 'Ij u. ’• 'l ' 

itu. Tidakkah kemudian mereka " ' 

bepergian di muka bumi agar 
dapat melihat bagaimana akibat- 
nya orang-orang yang sebelum 
mereka? Dan sesungguhnya ru- 
mah di akhirat itu lebih baik bagi 
mereka yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu menggunakan 
akal?” 
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111. Dan 14171 ketika rasul-rasul 
itu bcrputus asa mengenai orang- 
orang kafir dan orang-orang kafir 
itu merasa yakin, bahwa mereka 
itu telah dibohongi, 1418 * datanglah 
pertolongan Kami kepada me- 
reka rasul-rasul itu, kemudian 
diselamatkanlah mereka yang 
Kami kehendaki. Dan siksaan 
Kami tidak dapat dihindarkan 
dari kaum yang berdosa. 


„ 9 




„ V 




1 I LU«Ij 


°16 : 44; 21 : 8. h 2 : 215. 


1417. Kepercayaan buta dan tanpa dipikir, dan yang tidak didasarkan 
atas alasan-alasan sehat serta keyakinan yang kuat, tidak ada harganya dalam 
pandangan Tuhan. 

1417A. Kata Hatta (hingga) kadang-kadang dipakai sebagai kata 
penghubung seperti vvu yang berarti “dan” atau “bahkan” seperti dalam 
Akaltu al-Samaka hatta Ra 'saha; artinya, saya makan ikan dan (bahkan) juga 
kepalanya (Lane). 

1418. Musuh-musuh para nabi Allah terus bertambah dalam keburukan 
dan perlawanan terhadap mereka, hingga tercapailah suatu tingkatan, di mana 
para nabi mulai merasa, bahwa mereka yang ditakdirkan untuk beriman telah 

* Arti ‘kudzibuu’ adalah mereka telah dibohongi. Disini maksud ‘ kudzibuu’ adalah mereka 
memahami, bahwa nabi-nabi telah berkata bohong kepada kami. Tapi ketika para nabi 
mendapat pertolongan Tuhan, barulah mereka paham bahwa apa yang dikatakan para nabi itu 
benar. 
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riwayat mereka itu ada pelajaran 


112. Sesungguhnya dalam 



bagi orang-orang yang berakal. 



"Ini bukanlah suatu hal yang telah 


dibuat-buat, melainkan suatu 


penyempurnaan apa yang telah 
ada sebelumnya dan penjelasan 
terperinci untuk segala sesuatu, 
dan *suatu petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang beriman. 



a 10 : 38. b l6 : 90 


beriman; dan tentang selebihnya para nabi tidak punya harapan lagi bahwa 
mereka akan beriman. Tetapi para nabi Allah tidak pernah putus asa tentang 
rahmat dan pertolongan Tuhan (QS.15: 57). Sebaliknya para penentang 
mereka disebabkan oleh lambatnya kedatangan azab Tuhan, merasa tidak 
akan ditimpa azab apa pun, dan nubuatan-nubuatan tentang kemenangan 
terakhir dari nabi dan kekalahan musuh-musuh para nabi itu bukan apa-apa, 
melainkan ucapan-ucapan palsu belaka. Itulah arti dari ayat ini. 
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Surah 13 

AL-RA’D 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


44, dengan basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Sebagian besar para ulama cenderung kepada pandangan, bahwa 
surah ini diwahyukan di Mekah. Kandungan surah ini pun menguatkan 
pandangan itu. Tetapi sebenamya ada beberapa ayatnya yang 
ditumnkan di Medinah. Ayat-ayat itu ialah ayat ke-44 (menumt ‘ Atha), 
ke-32 (menumt Qatadah), dan ke-13-15 (menumt sumber-sumber 
tertentu lainnya). Dalam Surah Surah Yunus dinyatakan, bahwa bila 
seorang nabi diutus ke dunia, maka Allah menarik orang-orang untuk 
menerima utusan Tuhan itu, baik dengan jalan menimpakan azab, atau 
dengan melimpahkan rahmat-Nya atas mereka, jika mereka layak 
menerimanya. Tekanan diberikan dalam surah ke-11 (Surah Hud) pada 
azab Tuhan, dan dalam surah ke-12 (Surah Yusuf) pada rahmat Tuhan. 
Tetapi surah sekarang ini menegaskan, bagaimana janji-janji dan 
nubuatan-nubuatan tentang kebangkitan dan kesejahteraan Rasulullah 
Saw - yang tercantum dalam ketiga surah yang mendahuluinya 
akan menjadi sempuma, dan bagaimana Islam pada akhirnya akan 
mengungguli agama-agama lainnya. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan pokok bahasan bahwa Tuhan bekerja 
dengan cara-cara yang tidak nampak. Cara-cara para utusan Allah dan 
nabi-nabi-Nya mencapai kekuasaan tetap tersembunyi dari pandangan 
mata manusia, sebelum hasilnya - yang untuk mencapainya itu mereka 
bemsaha dan bekerja - menjadi kenyataan. 

Lebih lanjut surah ini menarik perhatian kepada hukum alam 
yang tak asing lagi, bahwa berbagai macam buah-buahan dan tumbuh- 
tumbuhan tumbuh dari tanah yang diairi dengan air yang sama. Seperti 
itu pula halnya Rasulullah Saw, yang dilahirkan dan dibesarkan dalam 
lingkungan yang sama dengan kaum musyrik Mekah, telah tumbuh 
berkembang menjadi seorang utusan Tuhan yang besar. Setemsnya 
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kepada orang-orang kalir diberitahukan, supaya hendaknya mereka 
jangan menilai Rasulullah Saw dengan melihat keadaan beliau yang 
lemah pada ketika itu, dan jangan pula melihat serba kurangnya sarana 
serta sumber (penghidupan) beliau, dan supaya jangan pula merasa 
heran tentang janji-janji kemenangan beliau pada akhirnya. Yang 
mengherankan ialah bukan kemenangan beliau yang dijanjikan itu, 
melainkan keganjilan bila beliau tidak muncul pada saat ketika umat 
manusia sangat memerlukan beliau. Rasulullah Saw pasti akan berhasil 
dan musuh-musuh beliau pasti gagal. Perjuangan Islam akan menang 
dan anak-anak para pemimpin kaum kafir sendiri akan masuk ke dalam 
lasykar Islam. 

Tuhan akan menarik kembali pertolongan-Nya dari orang-orang 
kalir, dan kekuatan serta kemuliaan mereka akan lenyap. Oleh karena 
semua hukum dan unsur alam ada di bawah pengawasan Tuhan, Dia 
akan menjadikan hukum dan unsur alam itu semuanya tunduk kepada 
kepentingan-kepentingan perjuangan Rasulullah Saw. Tuhan-tuhan 
palsu orang-orang musyrik sama sekali tidak akan berdaya merintangi 
atau menghentikan kemajuan agama baru itu. 

Selanjutnya surah ini mengemukakan pokok pembahasan, bahwa 
begitu besarnya kekuatan rohani Rasulullah Saw itu, sehingga beliau 
tanpa bantuan siapa pun dapat mengalahkan musuh-musuh beliau 
seorang diri, tak ubahnya seperti seorang orang yang bermata, dapat 
mengalahkan sepasukan orang-orang buta. Kemusyrikan tidak dapat 
bertahan terhadap ajaran Tauhid Ilahi, dan begitu pula tuhan-tuhan 
palsu tidak akan bertahan terhadap pembela-pembela Tauhid Ilahi. 
Musuh-musuh kebenaran akan hancur-lebur dan lenyap sirna seperti 
buih dan gelembung-gelembung. Orang yang lemah daya pikimya 
hanya melihat buih dan gelembung belaka, tetapi tidak memperhatikan 
dan tidak pula memiliki kecerdasan untuk melihat air jemih yang ada 
di bawahnya. Buih dan gelembung akan lenyap, sementara air jernih 
dan emas mumi akan tetap tinggal. Demikian pula kepercayaan- 
kepercayaan orang-orang musyrik yang dangkal dan tak berarti pasti 
akan lenyap, sedang cita-cita luhur serta mulia yang diajarkan oleh 
Al-Qur’an akan bertahan; dan ajaran-ajarannya, karena sesuai dan 
serasi dengan htrat manusia akan meresap ke dalam hati manusia, 
sehingga orang-orang berangsur-angsur akan menyadari di pihak 
mana kebenaran itu berada; yaitu, manakala mereka membandingkan 
keadaan akhlak orang-orang beriman dengan akhlak orang-orang kafir. 
Tanda-tanda hebat akan diperlihatkan, mukjizat-mukjizat agung akan 
terjadi dengan perantaraan Al-Qur’an, dan hati manusia - benteng 
terkuat dari segala benteng-benteng duniawi - akan roboh. Salah 
satu tanda-tanda (perlawanan) itu ialah, bahwa kaum Rasulullah 
Saw akan mengusir beliau dari Mekah, dan akan mengangkat senjata 
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terhadap beliau. Tetapi Islam akan terus maju, hingga Mekah - pusat 
kekufuran dan perlawanan - akan jatuh ke tangan Rasulullah Saw. 
Kemusyrikan akan lenyap dari tanah Arab untuk selama-lamanya, dan 
Islam akan berdiri tegak di sana dengan kokoh dan kuatnya. Dunia 
akan menyaksikan semua tanda yang akan dijelmakan bukan dengan 
perantaraan manusia, melainkan oleh tangan Tuhan Yang Maha Kuasa 
sendiri. Surah ini mengandung banyak nubuatan tentang kekalahan 
dan kehancuran para pemimpin kekufuran, serta mengkhabar-gaibkan 
hari depan yang cemerlang bagi Islam. 

Namanya 

Yang diuraikan di atas merupakan masalah pokok dalam surah 
ini dan sesuai dengan masalah itu, surah ini diberi nama Ra ’d, artinya 
guruh. Hujan membawa kilat dan guruh besertanya, dan sungguh 
tepat kalau dikatakan, bahwa hujan rohani - wahyu Al-Qur’an - pun 
akan disertai oleh guruh dan kilat. Islam telah membawa guruh dan 
kilat besertanya. Mereka yang menghunus pedang untuk melawan 
Islam akan hancur oleh pedang mereka sendiri, dan mereka yang 
menggabungkan diri dalam Islam, akan didudukkan di atas singgasana 
kekuasaan dan kemuliaan. 
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1. "Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Alif Lam Mim Ra. 1419 c Ini- 
lah ayat-ayat kitab yang sem- 
purna. Dan yang telah diturunkan 
kepada engkau dari Tuhan engkau 
adalah kebenaran, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak ber- 
iman. 


^ «iLl 
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3. “Allah, Dia-lah Yang telah 
meninggikan langit tanpa satu 
tiang pun yang dapat kamu 
lihat. 1420 Kemudian Dia ber- 
semayam di atas ‘Arasy. 1420/1 c Dan 
Dia menundukkan matahari dan 
bulan untuk mengkhidmatimw, 
masing-masing beredar menurut 
arah perjalanannya, hingga suatu 


Lgjjyj c ilji 

jLaPj 


a \ : 1. h 2 : 2. C 13 : 20; 32 : 3, 4. rf 31 : 11. C 7 : 55; 16 : 13; 29 : 62; 31 : 30; 35 : 14; 39 : 6. 


1419. Jika Surah-surah 10, 11 dan 12 mulai dengan huruf-huruL4/z/ Lam 
Ra, maka Surah ini, yang merupakan surah ke-13, dimulai dengan huruf-huruf 
Alif Lam MJm Ra. Perbedaan dalam huruf-huruf singkatan itu menunjukkan, 
bahwa kandungan surah ini sedikit berlainan dengan kandungan tiga surah 
yang mendahuluinya. Keempat huruf singkatan itu berarti, Aku Allah, 
Yang Maha Mengetahui, Maha Melihat; sifat “Maha Mengetahui” telah 
ditambahkan kepada sifat “Maha Melihat,” yang disebut dalam Surah-surah 
yang mendahuluinya. 

1420. Kata-kata itu berarti, (1) Kamu lihat, bahwa seluruh langit berdiri 
tanpa tiang-tiang; (2) bahwa seluruh langit berdiri tidak atas tiang-tiang 
yang dapat kamu lihat; artinya, seluruh langit itu mempunyai pendukung, 
tetapi kamu tidak dapat melihatnya. Secara harhah ayat itu berarti bahwa 
seluruh langit berdiri tanpa ditunjang oleh tiang-tiang. Secara kiasan ayat itu 
berarti bahwa seluruh langit atau benda-benda langit memang memerlukan 
penopang, tetapi penopang-penopang itu tidak nampak kepada mata manusia, 
umpamanya, daya tarik atau tenaga magnetis atau gerakan-gerakan khusus 
planit-planit atau cara-cara lain, yang ilmu pengetahuan telah menemukannya 
hingga saat ini atau yang mungkin akan ditemukan lagi di hari depan. 

1420A. Kata ‘Arsy (singgasana) telah dipakai dalam Al-Qur’an untuk 
menyatakan proses menrbawa hukum-hukum rohani atau jasmani kepada 
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masa yang telah ditetapkan. "Dia 
mengatur segala urusan dan Dia 
menjelaskan tanda-tanda itu, 
supaya kamu berkeyakinan teguh 
mengenai pertemuan dengan 
Tuhan-mu. 




a. ' ■> >•: d. 

W ] OjJ-S y 


4. Dan *Dia-lah Yang telah 
membentangkan bumi ini dan 
menjadikan padanya gunung- 
gunung dan sungai-sungai; dan 
dari setiap macam 'buah-buahan 
Dia jadikan dua jenis berpasang- 
pasangan. 1421 "Dia menyebabkan 
malammenutupisiang. Sesungguh- 
nya dalam hal ini ada tanda-tanda 
bagi kaum yang merenungkan. 


Jv- ' j j L^jj J*=j 3 j'y \ JO J jj 1 jjk 3 
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5. 'Dan di bumi ini ada ber- 
macam-macam bidang tanah yang 
saling berdampingan, kebun- 
kebun anggur dan tanam-tanaman 
biji-bijian, dan pohon-pohon kur- 
ma berumpun yang tumbuh dari 
satu akar dan yang tidak berumpun; 
semuanya itu disirami dengan air 


* * 9 1 , s 9 , jr r „ . • „ 
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°32 : 6. h l5 : 20; 16 : 16; 21 : 32. c 36 : 37; 51 : 50. d l: 55; 39 : 6. e 6 : 100; 16 : 12. 


kesempumaannya. Penggunaan ungkapan itu selaras dengan kebiasaan raja- 
raja dunia. Mereka itu menyatakan proklamasi-proklamasi penting “dari 
singgasana.” 

1421. Meskipun ayat ini hanya menyinggung adanya pasangan-pasangan 
pada buah-buahan, di tempat lain Al-Qur’an mengatakan, bahwa Tuhan telah 
membuat pasangan-pasangan jantan dan betina bagi segala sesuatu (QS.36: 
37; 51: 50). Itulah suatu hakikatyang untukpertama kalinya dikemukakan oleh 
Al-Qur’an, salah satu di antara semua kitab suci. Para ahli ilmu pengetahuan 
mulai menemukan pasangan-pasangan itu juga pada benda-benda anorganik 
(mati). Ayat ini menarik perhatian kita kepada kenyataan, bahwa hukum 
tentang segala sesuatu mempunyai pasangan-pasangan itu berlaku pula pada 
kecerdasan manusia. Sebelum Nur Ilahi tumn kepada manusia, ia tidak dapat 
memiliki ilmu sejati, sama dengan yang lahir sebagai paduan antara wahyu 
Ilahi dan akal manusia. 
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yang sama, "namun Kami mele- 
bihkan sebagian dari sebagian 
yang lain dalam buah nva. 1422 Se- 
sungguhnya dalam yang demi- 
kian itu ada tanda-tanda bagi kaum 
yang mempergunakan akal. 

6. *Dan jika engkau heran, 
maka yang mengherankan adalah 
ucapan mereka, “Apabila kami 
telah menjadi tanah, lalu apakah 
kami akan dikembalikan men- 
jadi ciptaan yang baru?” Mereka 
itulah yang ingkar kepada 
Tuhan-nya; 'rncrcka itulah yang 
terbelenggu 1423 pada lehernya, 
dan mereka itulah penghuni Api; 
mereka akan tinggal lama di 
dalamnya. 

7. 'Dan mereka meminta eng- 
kau mempercepat datangnya ke- 
burukan lebih dahulu dari ke- 
baikan, padahal sungguh telah 
berlalu sebelum mereka siksaan 
sebagai contoh. Dan sesungguh- 
nya Tuhan engkau penuh dengan 
ampunan bagi manusia, sekalipun 
mereka itu aniaya; dan "scsung- 
guhnya Tuhan engkau sangat 
keras pula dalam memberi 
hukuman. 
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1422. Ungkapan itu mengandung arti, bahwa bila pohon-pohon yang 
diairi oleh air yang sama, berbuah sangat berbeda dalam rasa dan wama, 
betapa Rasulullah Saw - yang meskipun beliau tinggal di kota yang sama dan 
di antara kaum yang sama - tidak dapat melebihi mereka; apalagi mengingat, 
bahwa beliau dipupuk dengan air-kehidupan berupa wahyu Ilahi, sedang 
musuh-musuh beliau dibesarkan di bawah asuhan setan. 

1423. Belenggu itikad-itikad palsu dan kebiasaan-kebiasaan bumk. 


iisli 
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8. "Dan berkatalah orang- 
orang yang ingkar, “Mengapa 
tidak diturunkan kepadanya 
suatu tanda 1424 dari Tuhan-nya?” 
''Scsungguhnya engkau adalah se- 
orang pemberi peringatan. Dan 
bagi setiap kaum ada seorang 
pemberi petunjuk. 

9. ' Allah mengetahui apa yang 
dikandung oleh setiap perempuan, 
dan apa yang kurang sempurna 
dalam rahim, dan apa yang 
ditumbuh kembangkan. 1425 "Dan 
segala sesuatu mempunyai ukur- 
an yang tepat di sisi-Nya. 

\0.Dia-lah 'Yang mengetahui 
yang gaib dan yang nampak; 
Mahabesar, Mahaluhur. 

ll.Sama saja dalam ilmu 
Allah, siapa di antara kamu yang 
merahasiakan perkataannya dan 
siapa yang menzahirkannya de- 
ngan terang-terangan; dan begitu 
pula orang yang bersembunyi 
pada waktu malam, dan orang 
yang berjalan pada siang hari. 1426 
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a 6 : 38; 10 : 21. 6 11 : 13; 35 : 24. c 35 : 12; 41 : 48. rf 15 : 22. e 6 : 74; 9 : 94; 59 : 23; 64 : 19. 


1424. “Tanda ” selaluberarti pertanda tentang azab, kecuali jika hubungan 
kalimatnya menunjuk kepada sesuatu arti yang lain. 

1425. Dalam ayat ke-4 kita diberitahu, bahwa semua benda di alam 
semesta mempunyai pasangannya, dan bahwa di dalam alam rohani pun 
terdapat beberapa perorangan yang bertindak sebagai laki-laki dan yang 
lainnya sebagai wanita; yang pertama memberi pengaruh dan yang lain 
menerima pengaruh. Ayat ini menegaskan, bahwa dalam diri Muhammad 
Rasulullah Saw telah muncul suatu wujud yang merupakan jenis jantan 
rohani, dan tiada seorang pun dapat mencapai tingkat kerohanian apa pun 
tanpa menerima cap beliau. Seterusnya ayat ini mengatakan, bahwa Tuhan 
mengetahui benar kemampuan dan pembawaan alami pada kaum Rasulullah 
Saw, apakah mereka akan menerima pengaruh Ilahi atau pengaruh setan, dan 
pengaruh yang manakah akan tumbuh, dan pengaruh yang manakah akan 
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12. Untuknya (rasul itu), ada 
pergiliran malaikat-malaikat 1427 di 
hadapannya dan di belakangnya; 
mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya "Allah 
tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sebelum mereka sendiri 
mengubah apa yang ada pada 
diri mereka. Dan apabila Allah 
memutuskan untuk menghukum 
suatu kaum, maka tidak ada 
yang dapat menghindarkannya, 
dan tidak ada pula bagi mereka 
penolong selain dari Dia.* 

13. '"'Dia-lah Yang memperli- 
hatkan kepadamu kilat untuk 
membangkitkan rasa takut dan 
pengharapan, 1428 dan Dia men- 
jadikan awan-awan yang tebal. 


, \ * 9 ' r> " * * 
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surut. Mereka yang menerima Rasulullah Saw dan mendapatkan cap beliau, 
akan tumbuh dan bertambah dalam kekuasaan, pengaruh dan jumlah, sedang 
penentang-penentang beliau akan mundur dan berkurang. 

1426. Rencana musuh-musuh Rasulullah Saw baik yang terang-terangan 
maupun yang rahasia tidak dapat berhasil, sebab Tuhan, Yang benar-benar 
mengetahui rencana-rencana itu, adalah Penolong dan Pelindung beliau. 

1427. Yang dimaksudkan oleh kata al-Mu‘aqqibat ialah malaikat- 
malaikat malam hari dan siang hari, sebab mereka itu menggantikan satu 
sama lain secara bergiliran. Oleh karena para malaikat melakukan hal 
demikian berulang kali, maka bentuk Jamak Muannats (teminin plural) lah 
yang dipakainya di sini, dikarenakan dalam bahasa Arab bentuk Muannats 
kadang-kadang dipakai untuk memberi tekanan atau untuk menyatakan, 
bahwa sesuatu itu sering terjadi. Kata yang diteijemahkan di sini “pergiliran 
(malaikat-malaikat), ” mungkin mengisyaratkan kepada makhluk-makhluk 
samawi; atau kepada para sahabat Rasulullah Saw yang setia, yang menjaga 
beliau tanpa memperhitungkan bahaya terhadap jiwa mereka sendiri. 

1428. Kilat menrbangkitkan rasa takut dan harapan; itu menimbulkan 

* ‘min amrillah’ secara zahir berdasarkan muhawarah Bahasa Arab seharusnya ‘bi 
amrillah’ yakni dengan perintah Allah, tapi cara khas ini mempunyai dua arti bahwa untuk 
menyelamatkannya dengan perintah dan takdir-Nya-lah, perkara Ilahi itu zahir. 
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14. Dan petir itu bertasbih 
dengan pujian-Nya fl dan malaikat- 
malaikat berbuat serupa, karena 
takut kepada-Nya; dan A Dia me- 
ngirimkan halilintar dan menim- 
pakannya atas siapa yang Dia 
kehendaki, namun mereka itu 
bertengkar tentang Allah, padahal 
Dia sangat keras dalam menyiksa. 

15 .Hanya kepada Dia-lah 
doa 1429 yang hakiki. 'Dan yang 
mereka seru selain Dia, tidak 
menjawabnya sedikit pun, kecuali 
seperti orang yang mengulurkan 
kedua tangannya ke air, supaya 
sampai ke mulutnya, tetapi itu tidak 
akan sampai 1430 kepadanya. 'Dan 
tidaklah doa orang-orang kafir itu 
kecuali akan sia-sia belaka. 

16. Dan hanya kepada Allah-lah 
bersujud siapapun yang di langit 
dan bumi, dengan sukarela atau 
terpaksa 1431 dan demikian juga 
bayangan-bayangan mereka pada 
pagi dan petang hari. 
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rasa takut, sebab kadang-kadang orang mati karenanya, dan mudigah- 
mudigah (janin-janin) serta tumbuh-tumbuhan tertentu mendapat pengaruh 
tidak baik dari kilat itu. Ia membawa pula harapan kepada manusia, sebab ia 
menjadi tanda akan kedatangan hujan penyubur, dan membantu pula untuk 
membinasakan kuman-kuman pelbagai penyakit, dan dengan demikian 
menjadi berguna untuk menghindarkan berjangkitnya wabah-wabah. 

1429. Ungkapan ini diterjemahkan sebagai berikut: (1) Tuhan sajalah 
yang layak disembah; (2) hanya shalat dan berdoa kepada Tuhan sajalah 
yang dapat berguna dan berfaedah bagi manusia; (3) suara Allah sajalah yang 
berkumandang untuk mendukung kebenaran; dan (4) suara Allah sajalah 
yang akan unggul. 

1430. Jalan yang benar untuk mendapat sukses dalam kehidupan ialah 
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya yang tepat - memberikan 
kedudukan kepada Tuhan kedudukan yang mustahak bagi-Nya dan memberi 
kepada makhluk-makhluk-Nya kedudukan, yang mereka berhak memilikinya. 
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17. "Katakanlah, “Siapakah 
Tuhan seluruh langit dan bumi?” 
Katakanlah, “Allah!” Katakanlah, 
“Apakah kamu mengambil selain 
Dia penolong-penolong 6 yang 
tidak mempunyai kekuasaan untuk 
memberi manfaat ataupun mudarat, 
bahkan bagi dirinya sendiri?” 
Katakanlah, r ”Apakah sama orang 
yang buta dengan orang yang 
melihat? Atau samakah gelap 
dengan terang? Atau, apakah me- 
reka itu menjadikan bagi Allah 
sekutu yang telah menciptakan 
seperti ciptaan-Nya, sehingga ke- 
dua jcnis ciptaan itu nampak sama 
saja bagi mereka?” Katakanlah, 
“Hanya Allah-lah yang telah 
menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia-lah Yang Mahaesa, 1432 Maha- 
perkasa.” 
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Hanya itu saja satu-satunya jalan untuk mencapai sukses dan kebahagiaan 
yang sejati. 

1431. Ayat ini mengandung satu kebenaran yang agung, ialah, bahwa 
segala sesuatu yang dijadikan Tuhan, mau tidak mau harus tunduk kepada 
hukum-hukum alam yang diadakan oleh-Nya. Lidah harus melaksanakan 
tugas mencicip dan telinga tidak berdaya selain mendengar. Tunduknya 
kepada hukum-hukum alam itu dapat disebut sebagai dipaksakan. Tetapi 
manusia diberi juga kebebasan tertentu untuk berbuat, di mana ia dapat 
mempergunakan kemauannya dan pertimbangan akalnya. Tetapi bahkan 
dalam perbuatan-perbuatan, yang untuk melakukannya ia nampaknya 
dianugerahi kebebasan, ia sedikit-banyak harus tunduk kepada paksaan, dan 
ia harus menaati hukum-hukum Tuhan dalam berbuat apa pun, biar suka atau 
tidak. Kata-kata, “dengan sukarela atau terpaksa ” dapat juga mengisyaratkan 
kepada dua golongan manusia, ialah, orang-orang mukmin yang secara ikhlas 
tunduk kepada Tuhan, dan orang-orang kahr yang menaati hukum-hukum 
Tuhan dengan menggerutu. 

1432. Al-Qur’an memakai dua kata yang berlainan untuk menyatakan 
keesaan Tuhan: (1) Ahad dan (2) Wahid. Jika Ahad menunjukkan Keesaan 
Tuhan yang mutlak, tanpa pertalian dengan wujud lain, maka Wahid hanya 
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18. "Dia menurunkan air dari 
langit, maka mengalirlah di 
lembah-lembah sesuai ukurannya, 
dan arus itu membawa buih 
yang menggelembung di atas 
permukaannya. Dan dari apa yang 
mereka bakar dalam api untuk 
membuat perhiasan atau perkakas- 
perkakas, timbul buih semacam 
itu. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan yang benar dan 
yang batil. Adapun buih itu akan 
hilang sebagai sesuatu yang tak 
ada gunanya; tetapi apa yang 
bermanfaat bagi manusia akan 
tinggal tetap di bumi. Demikianlah 
Allah membuat permisalan-per- 
misalan. 1433 

19. Bagi orang-orang yang 
menyambut baik seruan Tuhan 
mereka, ada kebaikan yang 
abadi; dan hal orang-orang yang 
tidak menyambut seruan- Nya, 
Ackiranya mereka mempunyai 
segala yang ada di bumi dan 
sebanyak itu pula sebagai tam- 
bahannya, niscaya mereka akan 
rela menebus dirinya dengan 
itu. Mereka itulah yang baginya 
ada perhitungan yang buruk, dan 
tempat tinggal mereka adalah 
Jahanam. Dan alangkah buruknya 
tempat tinggal itu! 

a 39:22. b 5 
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berarti “yang pertama” atau “titik tolak”; dan menghendaki yang kedua dan 
yang ketiga sebagai lanjutannya. Sifat Wahid (satu) memperlihatkan, bahwa 
Tuhan itu “sumber” sejati, tempat terbit segala penciptaan, dan segala sesuatu 
menunjuk kepada Tuhan, sebagaimana seharusnya benda yang kedua atau 
ketiga menunjuk kepada yang pertama. Tetapi di mana Al-Qur’an menolak 
paham keputraan wujud-wujud yang dengan tidak sah diberikan kedudukan 
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20. Apakah orang yang menge- 
tahui, bahwa yang telah ditumnkan 
kepada engkau dari Tuhan engkau 
itu adalah kebenaran, sama dengan 
orang buta? Sesungguhnya yang 
menerima nasihat hanyalah orang- 
orang yang berakal; 

21. "Yaitu orang-orang yang 
menepati janji Allah, dan tidak 
melanggar perjanjian itu; 

22. Dan mereka yang meng- 
hubungkan apa yang Allah 
telah memerintahkan supaya 
dihubungkan dan takut kepada 
Tuhannya 1434 serta takut kepada 
perhitungan yang bumk; 

23. Dan orang-orang yang sabar 
mencari keridhaan Tuhan mereka, 
dan hnendi rika n shalat dan meng- 
infakkan sebagian dari apa yang 
telah Kami rezekikan kepada 
mereka, secara sembunyi dan 
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itu, maka dipakainya kata Ahad yakni, Dia itu Esa dan senantiasa Esa serta 
Tunggal dan Yang tidak beranak (QS. 112: 2). 

1433. Ayat ini telah memakai dua gambaran yang sangat tepat. Dalam 
gambaran pertama “kebenaran” itu dibandingkan dengan air dan “kepalsuan” 
dengan buih. Mula-mula kepalsuan itu nampaknya seperti akan menang 
terhadap kebenaran, tetapi pada akhirnya disapu bersih oleh kebenaran, 
seperti sampah disapu bersih oleh arus air yang dahsyat. Dalam gambaran 
kedua, kebenaran itu dipersamakan dengan emas atau perak, yang bila 
dicairkan, melepaskan kotorannya sambil meninggalkan logam yang mumi 
dan berkilau-kilauan. 

1434. Setelah melaksanakan kewajiban mereka kepada Allah dengan 
setia, orang-orang mukmin menyempumakan kewajibannya terhadap 
makhluk-Nya. Melaksanakan kedua kewajiban tersebut merupakan landasan, 
yang di atasnya berdiri seluruh jalinan organisasi agama. 
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terang-terangan, 'scrta menolak 
keburuk-an dengan kebaikan; 1435 
bagi mereka itulah akan ada 
ganjaran tempat kesudahan yang 
terbaik. 

24. "Kcbun-kcbun yang abadi. 
Mereka akan masuk ke dalamnya 
dan barangsiapa yang saleh dari 
antara bapak-bapak mereka, istri- 
istri mereka dan keturunan me- 
reka. 1436 Dan malaikat-malaikat 
akan masuk ke tempat-tempat 
mereka dari setiap pintu, 1437 sam- 
bil berkata, 

25 . 6 ”Selamat sejahtera atasmu, 
sebab kamu telah bersabar; maka 
lihatlah betapa baiknya ganjaran 
tempat kesudahan itu!” 

26. Dan orang-orang c yang 
melanggar perjanjian dengan 
Allah setelah diteguhkannya 
dan memutuskan apa yang telah 
diperintahkan Allah supaya 
di-perhubungkan, dan mereka 
membuat kerusuhan di bumi, 
atas mereka itulah laknat Allah 
dan bagi mereka seburuk-buruk 
tempat kediaman. 

27. 'Allah melapangkan rezeki- 
Nya dan menyempitkannya bagi 
siapa yang Dia kehendaki. 

a 40 : 9. *39 : 74. c 2 : 28. 
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1435. Orang-orang mukmin menempuh jalan yang paling cocok untuk 
membasmi keburukan. Mereka memakai hukuman, di mana hukuman akan 
berguna, dan mempergunakan pengampunan, bila dapat diperhitungkan 
membawa hasil yang diharapkan. Pendek kata, hukuman atau ampunan itu 
akan membasmi keburukan sampai kepada akar-akamya dengan cara apa pun 
sesuai dengan keadaannya. 

1436. Ayat ini mengemukakan suatu asas yang tinggi nilainya. Tiap- 
tiap amal saleh yang dikerjakan orang, dilakukan berkat adanya bantuan atau 
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Dan "mcrcka itu gembira dengan 
kehidupan dunia, padahal kehi- 
dupan dunia dibandingkan 1438 
dengan akhirat, tidak lain hanya 
kesenangan sementara. 

28. Dan berkatalah orang-orang 
yang ingkar, i “Mengapakah tidak 
diturunkan kepadanya suatu Tanda 
dari Tuhan-nya?” Katakanlah, “Se- 
sungguhnya Allah membiarkan 
sesat 1439 siapa yang Dia kehendaki 
dan Tnemberi petunjuk kepada- 
Nya barangsiapa yang bertobat; 

29. “Yaitu orang-orang yang 
beriman, dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat 
Allah. 1440 Ketahuilah! Hanya 
dengan mengingat Allah, hati akan 
memperoleh ketenteraman; 

30. ^'Orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, kebahagiaan 
ditakdirkan bagi mereka, dan 
sebaik-baik tempat kembali.” 

31. Demikianlah telah Kami 
utus engkau kepada suatu umat, 
yang sebelumnya telah berlalu 
umat-umat lain, supaya dapat 
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kerja sama dari sanak-saudaranya dan kaum kerabatnya dengan sengaja atau 
tidak. Maka mereka itu semua dibuat ikut serta, menurut besamya sumbangan 
mereka dalam menikmati keuntungan yang ia peroleh. 

1437. Berbagai jenis amal saleh orang-orang beriman itu di akhirat akan 
diperlihatkan sebagai sekian banyak pintu gerbang ke surga. 

1438. Huruf/Tkadang-kadang dipakai untuk menyatakan perbandingan 
(Lane). 

1439. Telah merupakan hukum Tuhan yang tak berubah, ialah, Dia 
memberi petunjuk kepada mereka yang berhasrat untuk menghadap kepada 
Dia, dan membiarkan tersesat orang-orang yang berpaling dari-Nya dan 
menolak untuk menerima petunjuk-Nya. 

1440. Mencari Tuhan mempakan keinginan yang paling mendalam pada 
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engkau bacakan kepada mereka 
apa yang telah Kami wahyukan 
kepada engkau, sebab "mereka itu 
ingkar kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Katakanlah, “Dia-lah 
Tuhan-ku; tiada yang patut di- 
sembah selain Dia. Kepada-Nya- 
lah aku bertawakkal dan kepada- 
Nya-lah aku bertobat.” 

32. Dan sekiranya ada sebuah Al- 
Qur’an yang dengan itu gunung- 
gunung 1441 dapat dijalankan atau 
dengan itu bumi dapat dibelah, 1442 
atau dengan itu orang yang telah 
mati dapat berbicara 1443 *, mereka 
tetap tidak akan beriman. *Akan 
tetapi urusan berimannya mereka 
terletak sepenuhnya pada Allah. 
Apakah orang-orang yang telah 
beriman belum juga mengetahui, 
bahwa sekiranya Allah menghen- 
daki, niscaya Dia telah memberi 
petunjuk kepada semua manusia? 
Dan mengenai orang-orang yang 
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roh manusia, dan merupakan tujuan yang hakiki bagi kehidupannya, dan bila 
tujuan itu telah tercapai, maka orang akan menikmati ketenteraman hati yang 
sempuma, sebab saat itu ia seolah-olah berada dalam pangkuan Tuhan. 

1441. Jibal ialah jamak dari Jabal yang secara kiasan berarti (1) kepala 
suku atau pemuka masyarakat; (2) seorang cendekiawan, yang dalam 
ilmunya menjulang tinggi di atas orang-orang di sekitamya; (3) jerih payah 
atau malapetaka besar (Aqrab). Anak kalimat ini mungkin berarti bahwa Al- 
Qur’an memecahkan semua masalah pelik yang dihadapi manusia; atau dapat 
pula berarti, bahwa Al-Qur’an telah menghapuskan tertib lama dalam segala 
bentuk dan telah menanamkan cara-cara baru untuk menghadapi berbagai 
persoalan manusia. 

* Dengan dibacakan Al-Qur’an, tidak mungkin gunung dapat dijalankan, bumi terbelah dan 
yang mati bisa bicara, tetapi semua ini mungkin terjadi hanya dengan perintah Allah Swt. 
Ini pun mengisyaratkan, bahwa dengan ucapan Nabi Isa As, tidak mungkin gunung bergerak, 
bumi terbelah, dan orang mati hidup kembali, tetapi semua bisa terjadi hanya dengan izin atau 
perintah Allah. 
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ingkar, "bencana akan tiada henti- 
nya menimpa mereka, disebabkan 
apa yang telah mereka perbuat, 
atau benccina itu akan tumn dekat 
mmah mereka, 1444 hingga datang 
janji Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak menyalahi janji-Ava. 

33. Dan sesungguhnya rasul- 
rasul sebelum engkau dicemooh- 
kan; tetapi Aku 'herikan tangguh 
kepada orang-orang yang ingkar. 
Kemudian Aku binasakan mereka 
itu. Maka alangkah dahsyatnya 
hukuman-Ku! 
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34. Apakah Dia, Yang berdiri 
mengawasi atas setiap jiwa ten- 
tang apa yang diusahakannya, 
akan membiarkan mereka berlalu 
tanpa hukuman? Dan 'rncrcka 
menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah. Katakanlah, “Sebutlah 
nama mereka. 1445 Apakah kamu 
akan memberitahukan kepada- 
Nya, apa yang Dia tidak ketahui 
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1442. Kata-kata itu secara kiasan berarti, bahwa Al-Qur’an dengan cepat 
akan tersebar di seluruh dunia. Secara harhah kata-kata itu berarti, bahwa 
bagian-bagian tanah akan diambil dari wilayah musuh dan akan dihibahkan 
kepada orang-orang yang beriman. 

1443. Denganperantaraan Al-Qur’an itu mereka yang secara rohani sudah 
mati, bukan saja akan dihidupkan kembali ke dalam kehidupan baru, tetapi 
akan dibuat pula mengatakan kata-kata bijaksana, dan akan menablighkan 
amanat Al-Qur’an ke seluruh dunia. 

1444. Bencana demi bencana akan berturut-turut menimpa orang-orang 
kahr, dan mereka akan menderita kemalangan demi kemalangan, hingga 
nubuatan tentang hancumya sama sekali kekuasaan mereka akan menjadi 
sempuma dengan jatuhnya Mekah, ibukota dan benteng mereka yang utama. 

1445. Orang-orang musyrik dituntut untuk mengemukakan pekerjaan- 
pekerjaan apakah yang dilaksanakan oleh berhala-berhala mereka. Kata 
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di bumi? Atau, apakah ini hanya 
merupakan ucapan yang kosong?” 
Tidak, bahkan telah ditampakkan 
indah 1446 bagi orang-orang ingkar 
tipu daya mereka, dan mereka 
telah dihalangi dari jalan yang 
benar. Dan "barangsiapa dibiarkan 
sesat oleh Allah, maka tidak ada 
baginya pemberi petunjuk. 

35. ''Bagi mereka ada azab 
dalam kehidupan dunia ini; dan 
sesungguhnya azab di akhirat 
lebih keras, dan tidak ada bagi 
mereka seorang pelindung pun 
dari azab Allah. 

36. 'Pcrumpamaan kebun yang 
telah dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertakwa ialah, di 
bawahnya mengalir sungai- 
sungai; buahnya kekal 1447 dan 
juga naungannya. Itulah ganjaran 
bagi orang-orang yang bertakwa; 
dan balasan bagi orang-orang 
ingkar ialah Api. 

37. Dan Arang-orang yang 
kepada mereka telah Kami beri- 
kan Kitab, mereka bersukacita 
dengan yang diturunkan kepada 
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“nama ” dalam ayat ini bukan berarti nama pribadi, melainkan nama sifat, 
sebab nama-nama pribadi beberapa berhala telah disebut pula dalam Al- 
Qur’an sendiri (QS.71: 24); Kata-kata “sebutlah nama mereka” dapat juga 
merupakan ungkapan bemada cemoohan, yang berarti bahwa berhala-berhala 
orang-orang kahr itu begitu tiada artinya, sehingga dengan hanya menyebut 
nama mereka saja akan mendatangkan rasa malu kepada orang-orang kahr 
itu sendiri. 

1446. Sering terjadi, bila seseorang berdusta atau berlaku curang terhadap 
orang lain dengan tujuan mendapat keuntungan duniawi, ia sendiri lambat 
laun menjadi korban penipuannya, yang lambat laun nampak kepadanya 
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engkau. Dan "clari bermacam- 
macam golongan 1448 ada beberapa 
yang ingkar kepada sebagiannya. 
Katakanlah, *”Aku hanya diperin- 
tahkan untuk menyembah Allah 
dan tidak mempersekutukan-Nya. 
Kepada-Nya-lah aku berseru, dan 
kepada-Nya-lah tempat kembali- 
ku.” 

38. Dan demikianlah Kami 
c telah menurunkannya, suatu 
peraturan yangjelas dalam bahasa 
Arab. Dan 'jika engkau mengikuti 
hawa nafsu mereka sesudah 
datang ilinu pengetahuan kepada 
engkau, tidak akan ada bagi 
engkau seorang sahabat dan tidak 
pnla pelindung terhadap Allah. 

39. Dan sesungguhnya telah 
Kami utus rasul-rasul sebelum 
engkau, dan Kami jadikan bagi 
mereka itu istri-istri danketurunan. 
Dan 'tidaklah mungkin bagi 
seorang rasul untuk mendatangkan 
suatu Tanda, melainkan dengan 
seizin Allah. Untuk setiap jangka 
waktu ada takdir Ilahi. 
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sebagai sesuatu yang menarik. 

1447. Kata-kata, “buahnya kekal”, berarti buah-buahan surgatidak akan 
mengalami musim gugur, dan tidak pula akan menjadi busuk. Jadi berkat- 
berkat dan rahmat-rahmat surga akan kekal abadi tanpa ada hentinya. “Buah ” 
dan “naungan ” masing-masing menggambarkan karunia lahir dan batin, dan 
mengandung arti, bahwa orang-orang mukmin akan menikmati segala macam 
berkat di surga, baik jasmani maupun rohani. 

1448. Dengan kata Ahzab (golongan-golongan) dimaksudkan semua 
orang dari suatu kaum yang kepadanya diutus seorang nabi dan mereka itu 
tidak menerimanya. 
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40. "Allah menghapuskan dan 
menetapkan 1449 apa yang Dia ke- 
hendaki, dan pada-Nya *sumber 
segala hukum. 1450 

41. Dan c jika Kami perlihatkan 
kepada engkau sebagian dari hal- 
hal yang telah Kami ancamkan 
kepada mereka ataupun Kami 
wafatkan engkau, akan sedikit 
saja bedanya; maka sesungguh- 
nya tugas Angkau hanya me- 
nyampaikan, dan atas Kami-lah 
pelaksanaan perhitungan. 
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42.Tidakkah mereka melihat, 
bahwa 'Kami mendatangi tanah 
itu, sambil mengurangi dari tepi- 
tepinya? 1451 Dan Allah-lah yang 
menetapkan keputusan; dan tiada 
seorang pun yang dapat menolak 
keputusan-Nya. Dan Dia sangat 
cepat dalam menghisab. 
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1449. Ayat ini menetapkan dua hukum mengenai azab Ilahi; (a) Allah 
akan membatalkan azab itu seluruhnya atau sebagiannya atau (b) Allah 
membiarkan azab itu berlaku sebagaimana Dia telah tetapkan semula. 

1450. (a) Tuhan sendiri mengetahui sebab utama yang menjadi dasar 
segala perintah atau kebijaksanaan-Nya. (b) Segala hukum syariat ituberdasar 
pada sifat-sifat Ilahi, dengan demikian sumber hukum itu ada pada Tuhan. 
Umm berarti sumber, dasar, asal; penopang atau penunjang (Lane). 

1451. Atraf berarti orang-orang baik dan murah hati, (dan juga) rendah 
dan hina. Maka ayat ini berarti, “apakah mereka tidak melihat, bahwa Allah 
berangsur-angsur mengurangi dan memotong tanah itu dari sisinya?” Yaitu, 
Islam sedang tersebar ke seluruh pelosok Arabia dan merembes ke tiap rumah 
serta ke segala bagian dan lapisan masyarakat yang tinggi dan yang rendah, 
yang kaya dan yang miskin, budak dan majikan. 
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43. Dan "sungguh orang- 
orang sebelum mereka telah 
merencanakan tipu daya pula, 
tetapi semua rencana yang ber- 
hasil ada pada Allah. 1451 " 1 Dia 
mengetahui apa yang telah dius- 
ahakan oleh tiap-tiap jiwa; dan 
orang-orang kalir akan segera 
mengetahui *bagi siapa ganjaran 
tempat kesudahan itu. 

44. Dan orang-orang kafir itu 
berkata, "”Engkau bukanlah se- 
orang rasul!” Katakanlah, rf ”Cu- 
kuplah Allah sebagai saksi antara 
aku dengan kamu, dan juga bagi 
orang yang memiliki ilinu Al- 
kitab.” 1451s 
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1451A. Segala rencana rahasia musuh-musuh Islam diketahui Allah, dan 
oleh karena itu tiada rencana dan siasat mereka dapat menggagalkan tujuan 
Tuhan - kemenangan mutlak pada akhimya bagi Islam. 

1451B. Kata-kata, Ilm al-Kitab, dapat berarti tanda-tanda bam dari langit 
dan nubuatan-nubuatan kitab-kitab terdahulu mengenai Rasulullah Saw. 
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Surah 14 

IBRAHlM 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


53, dengan basmalah 


Rukuknya 


7 


Pengantar 

Pokok bahasan surah sebelumnya diteruskan dan diterangkan 
dengan lebih lengkap dan lebihjelas dalam surah ini. Surah ini bertujuan 
membuktikan kebenaran ajaran Al-Qur’an atas dasar pengamatan, 
dengan mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berhubungan dengan 
itu dari fakta-fakta sejarah. Ditegaskan, bahwa dalam suasana seperti 
yang dialami oleh Rasulullah Saw, utusan-utusan Tuhan telah berhasil 
di jamannya sendiri, sekalipun mereka menghadapi perlawanan yang 
sangat kuat. Maka Rasulullah Saw pun sudah ditakdirkan menang 
dalam tugas beliau, meskipun serba kurangnya sarana-sarana yang 
beliau miliki. 

Kemudian surah ini melanjutkan dengan mengatakan, bahwa tujuan 
yang sebenarnya wahyu Al-Qur’an ialah menyampaikan petunjuk 
kepada seluruh umat manusia, yang meraba-raba dalam kegelapan, dan 
Rasulullah Saw telah dibangkitkan untuk mengeluarkan mereka dari 
kegelapan yang tebal itu serta membawa mereka ke alam yang terang. 
Nabi-nabi telah datang pula sebelum beliau dan di antaranya yang 
terkemuka ialah Nabi Musa As. Surah ini menyingkapkan rahasia, 
bahwa yang menjadi sebab utama bagi kemenangan-kemenangan 
para utusan Tuhan atas lawan-lawan mereka adalah karena mereka 
beribadah kepada Tuhan dan menyebarkan kebenaran. 

Sesudah membahas masalah itu, surah ini mengemukakan beberapa 
tanda yang menonjol dan ciri-ciri khas Kalam Allah serta ukuran yang 
dengan itu kebenaran dapat diuji. Ditimbang dengan ukuran-ukuran 
itu, Al-Qur’an itu mutlak terbukti hrman Allah sendiri. Kemudian 
kaum Muslimin diberitahu bagaimana caranya mengambil faedah 
sebaik-baiknya dari cita-cita dan ajaran-ajarannya yang luhur itu. 
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Kemudian surah ini menegaskan, bahwa perubahan yang tidak 
lama lagi akan terjadi di bumi Arabia dengan perantaraan amanat Al- 
Qur’an itu, telah ditakdirkan oleh Allah Yang Maha Kuasa itu berabad- 
abad sebelumnya. Telah menjadi rencana dan tujuan Ilahi, sejak Nabi 
Ibrahim As pergi ke padang belantara Paran, dan di sana menempatkan 
putra beliau Ismail As dan istri beliau, Siti Hajar, supaya kelak pada 
suatu hari, daerah yang kering dan gersang itu akan menjadi pusat 
gerakan agama terbesar, dimana hal yang seperti itu belum pemah 
disaksikan oleh dunia. Kota Mekah didirikan untuk menyempumakan 
rencana Ilahi itu. Itulah sebabnya, mengapa - meskipun tanahnya mati 
dan gersang - Tuhan senantiasa menjamin bagi penghuni-penghuninya 
sarana-sarana dan bahan-bahan keperluan hidup mereka dalam jumlah 
yang besar. 

Ketika Nabi Ibrahim As sedang membangun kembali Baitullah 
dengan bantuan putranya, Ismail As, beliau berdoa, agar Tuhan 
membangkitkan di antara kaum Mekah itu, seorang rasul yang akan 
membacakan kepada mereka Tanda-tanda-Nya, mengajarkan Kitab dan 
Hikmah kepada mereka, serta mensucikan mereka (QS.2: 130). Doa 
itu terpenuhi dalam wujud Rasulullah Saw. Surah ini mengingatkan 
orang-orang beriman, bahwa kewajiban dan tanggung jawab mereka 
telah diterangkan sebelumnya kepada mereka oleh Nabi Ibrahim As, 
dan bahwa hendaknya mereka sekali-kali jangan lengah terhadapnya. 

Surah ini berakhir dengan mengemukakan peringatan kepada 
orang-orang kafir, bahwa oleh karena Mekah didirikan untuk menjadi 
pusat dan benteng guna menablighkan dan menyiarkan akidah Tauhid, 
maka hendaknya mereka meninggalkan kemusyrikan. Segala usaha 
dari pihak mereka untuk menentang rencana Ilahi, pasti akan berakhir 
dengan kegagalan dan kehancuran sepenuhnya. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. / Alif Lam Ra. 1452 Inilah 
sebuah Kitab yang telah Kami 
turunkan kepada engkau, supaya 
c engkau dapat mengeluarkan 
manusia dari kegelapan kepada 
cahaya dengan izin Tuhan mereka, 
kepada jalan Tuhan Yang Maha- 
perkasa, Mahaterpuji. 

3. Jalan Allah, Yang mempu- 
nyai segala sesuatu di seluruh 
langit dan segala sesuatu di bumi. 
Dan "cclakalah orang-orang kalir, 
disebabkan oleh azab yang sangat 
keras; 

4. 'Orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia dari 
pada akhirat, dan Yncnghalangi 
orang dari jalan Allah, dan 
menginginkannya bengkok. 
Mereka ituberada dalamkesesatan 
yangjauh. 

5. Dan tidaklah Kami utus 
seorang rasul, melainkan dengan 
wahyu dalam bahasa kaumnya, 1453 
supaya dapatlah ia membuat 
segalanya jelas bagi mereka. 
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1452. Lihat catatanno. 16. 

1453. Ayat ini tidak berarti, bahwa amanat Rasulullah Saw hanya terbatas 
kepada bangsaArab saja. Dugaan demikian disangkal oleh ayat-ayat Al-Qur’an 
lainnya, di mana beliau jelas dan tanpa aling-aling dinyatakan sebagai utusan 
Allah yang dikirim untuk seluruh dunia (QS.7: 159; 34: 29). Bukan hanya 
Al-Qur’an yang menyatakan Rasulullah Saw sebagai rasul untuk seluruh 
dunia, bahkan juga Rasulullah Saw sendiri menurut riwayat pemah bersabda, 
“aku diutus kepada bangsa yang berkulit hitam dan yang berkulit merah,” 
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"Maka Allah membiarkan sesat 
siapa yang Dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Dia- 
lah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

6. Dan telah Kami utus Musa 
dengan tanda-tanda Kami, dengan 
mengatakan, *”Keluarkanlah kaum 
engkau dari kegelapan kepada 
cahaya, danperingatkanlahmereka 
tentang Hari-hari Allah.” 1454 
Sesungguhnya dalam hal itu ada 
Tanda-tanda bagi setiap orang 
yang bersabar dan bersyukur. 

7. Dan ingatlah ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, e ”Ingat- 
lah nikmat Allah atasmu, tatkala 
Dia menyelamatkan kamu dari 
kaum Fir‘aun, yang menimpakan 
kepadamu azab yang menyedih- 
kan, menyembelih anak-anak 
lelakimu, dan membiarkan hidup 
wanita-wanitamu; dan dalam hal 
itu bagimu ada cobaan yang besar 
dari Tuhan-mu.” 
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maksudnya kepada seluruh umat manusia (Bihar); dan “aku telah dibangkitkan 
untuk seluruh umat manusia.” (Bukhari). Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa 
Arab, sebab bangsa Arab merupakan bangsa yang pertama-tama disem (dan 
pula karena bahasa Arab sebagai bahasa yang paling jelas, fasih, sangat luas, 
adalah sangat tepat untuk menjadi kendaraan guna menyampaikan amanat 
Al-Qur’an) dan dengan perantaraan mereka amanat itu hams disebarkan ke 
selumh dunia, dan bahwa ditumnkannya dalam bahasa Arab itu, bukan karena 
dimaksudkannya hanya untuk bangsa Arab saja. 

1454. Ungkapan Ayyamullah [Ayydm Allah] berarti karunia-karunia 
dan siksaan-siksaan dari Allah (Taj), seperti peribahasa Arab yang masyhur 
mengatakan, Ayydm al- ‘Arah, yang berarti perkelahian dan sengketa orang- 
orang Arab. 
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8. Dan ketika Tuhan engkau 
mengumumkan, fl ”Jika kamu ber- 
syukur, 1455 pasti akan Aku lim- 
pahkan lebih banyak karunia 
padamu; jika kamu tidak ber- 
syukur, maka ketahuilah sesung- 
guhnya azab-Ku amat keras.” 

9. Dan Musa berkata, “Jika 
Aamu dan orang-orang yang ada 
di bumi ini semuanya ingkar, 
kamu tidak akan dapat memu- 
daratkan Allah; maka sesung- 
guhnya Allah Mahakaya, Maha- 
terpuji.” 

10. 'Bukankah telah datang 
kepadamu berita mengenai orang- 
orang yang sebelummu, kaum 
Nuh, ‘ Ad dan Tsamud, dan orang- 
orang yang sesudah mereka? 
Sekarang tiada yang mengetahui 
mereka kecuali Allah. 1456 Telah 
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1455. Syukr (syukur) itu tiga macam: (1) Dengan hati atau pikiran, 
yaitu dengan satu pengertian yang tepat dalam hati mengenai manfaat yang 
diperolehnya; (2) Dengan lidah, yaitu dengan memuji-muji, menyanjung atau 
memuliakan orang yang berbuat kebaikan; dan (3) Dengan anggota-anggota 
badan, yaitu dengan membalas kebaikan yang diterima setimpal dengan jasa itu. 

Syukr bersitumpu pada lima dasar, (a) kerendahan hati dari orang yang 
menyatakan syukur itu kepada dia, yang kepadanya syukur itu dinyatakan, 
(b) kecintaan terhadapnya; (c) pengakuan tentang jasa yang dia berikan, (d) 
sanjungan terhadapnya untuk itu; (e) tidak mempergunakan jasa itu dengan 
cara yang ia (orang yang telah memberikannya) tidak akan menyukainya. Itulah 
Syukr dari pihak manusia. Syukr dari pihak Tuhan ialah dengan mengampuni 
seseorang atau memujinya atau merasa puas terhadapnya, berkemauan baik 
untuknya atau senang kepadanya, dan oleh karena itu merasa perlu memberi 
imbalan atau mengganjamya (Lane). Kita hanya dapat benar-benar bersyukur 
kepada Tuhan, bila kita mempergunakan segala pemberian-Nya dengan tepat. 

1456. Kata-kata ini menunjukkan, bahwa nabi-nabi telah dibangkitkan 
pula di antara bangsa-bangsa yang bukan keturunan Nabi Ibrahim As, sebab 
suku-suku ‘Ad dan Tsamud disusul oleh beberapa kaum lainnya yang tentang 
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datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan tanda-tanda yang 
nyata, tetapi mereka meletakkan 
tangan mereka pada mulut me- 
reka, 1457 dan berkata, “Sesungguh- 
nya kami ingkar terhadap ajaran 
yang dengannya kamu telah 
diutus, dan sesungguhnya kami 
ada dalam keraguan yang sangat 
menggelisahkan tentang apa yang 
kamu seru kami kepadanya.” 

11. Berkatalah rasul-rasul me- 
reka, “Apakah kamu dalam ke- 
raguan mengenai Allah, "Pcncipta 
seluruh langit dan bumi? 1458 Dia 
memanggil kamu, supaya Dia 
mengampuni dosa-dosamu, dan 
memberimu tangguh hingga 
suatu masa yang ditetapkan.” 
Mereka menjawab, 5 ”Tiadalah 
kamu melainkan manusia seperti 
kami juga; kamu menghendaki 
kami berpaling dari apa yang 
bapak-bapak kami sembah. Maka 
datangkanlah kepada kami bukti 
yang nyata.” 
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mereka “(sekarang) tiada yang mengetahui mereka kecuali Allah, ” sedang 
nabi-nabi yang muncul di antara keturunan Nabi Ibrahim As telah disebut, 
baik dalam Al-Qur’an maupun dalam Bibel. 

1457. Kata-kata itu berarti, bahwa orang-orang kahr meletakkan tangan 
mereka pada mulut mereka sendiri karena keheran-heranan atas da’wa-da’wa 
dari nabi-nabi itu, yang sangat tinggi dan mulia. Atau mereka menggigit 
tangannya karena marah atas apa-apa yang dikatakan oleh nabi-nabi. Atau 
mereka letakkan tangan mereka pada mulut nabi-nabi untuk membuat para 
nabi diam atau berhenti dari bicara mengenai pengakuan mereka. 

1458. Penciptaan seluruh langit dan bumi dikemukakan untuk 
membuktikan, bahwa ajaran-ajaran yang diberikan kepada nabi-nabi itu 
asalnya dari Allah. Karena Allah yang menjadikan langit dan bumi, maka tak 
masuk akal untuk menganggap, bahwa sesudah menjadikan manusia, Allah 
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12. Rasul-rasul mereka berkata 
kepada mereka, °”Tiadalah kami 
melainkan manusia seperti kamu 
juga, 1459 akan tetapi *Allah me- 
limpahkan karunia-Aya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya. Dan tidak layak 
bagi kami mendatangkan suatu 
bukti bagimu, melainkan dengan 
izin Allah. Dan hanya kepada 
Allah sajalah orang-orang mukmin 
bertawakkal.” 
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13.“Dan 'mcngapa kami tidak 
akan bertawakkal kepada Allah, 
padahal sesungguhnya Dia telah 
menunjuki kami jalan yang 
layak bagi kami? Dan kami pasti 
akan bersabar terhadap segala 
penderitaan yang kamu timpakan 
kepada kami. Maka hanya ke- 
pada Allah sajalah hendaknya 
bertawakkal orang-orang yang 
tawakkal.” 
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14. Dan Arang-orang kafir itu 
berkata kepada rasul-rasul mereka, 
“Niscaya kamu akan kami usir 
dari negeri kami, atau kamu benar- 
benar kembali kepada agama 
kami.” Maka Tuhan mereka me- 
wahyukan kepada mereka, “Pasti 
akan Kami binasakan orang-orang 
yang aniaya itu, 
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akan membiarkannya tanpa petunjuk. Juga tidak masuk akal untuk menduga, 
bahwa Allah - Yang telah menyediakan segala sesuatu bagi kemakmuran dan 
kemajuan jasmani manusia dengan menjadikan seluruh langit dan bumi - 
telah mengabaikan jaminan bagi kesejahteraan rohaninya. 

1459. Utusan Allah yang dikirimkan untuk memberi petunjuk kepada 
manusia, dan untuk menjadi contoh bagi mereka, haruslah terdiri dari seorang 
manusia yang serupa dengan wujud mereka sendiri; sebab, jika seorang 
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15. “Dan "tcntu akan Kami tem- 
patkan kamu di negeri ini setelah 
mereka. Inilah janji bagi siapa 
yang takut kepada ke-dudukan-Ku 
dan takut kepada ancaman- 
Ku.” 1460 
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16. Dan mereka itu berdoa untuk 
kemenangan, dan binasalah setiap 
orang yang berlaku sewenang- 
wenang dan musuh kebenaran. 

17. Di hadapannya ada neraka 
Jahannam, dan ia akan diberi 
minum dari 7> air mendidih. 
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18. Ia akan meminumnya se- 
teguk demi seteguk dan tidak 
dapat menelannya dengan mudah. 
Dan ‘maut akan datang kepadanya 
dari setiap penjuru, 1461 namun ia 
tidak akan mati. Dan selain dari 
itu di hadapannya ada azab yang 
keras. 
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a 2l : 106. b 69 : 37; 78 : 25, 26. c 20 : 75; 87 : 14. 


utusan itu bukan berwujud manusia seperti mereka sendiri, beliau tidak dapat 
menjadi contoh bagi mereka. 

1460. Al-Qur’an telah memakai kata ganti (Personal Pronoun ) baik 
dalam bentuk mufrad ( singular ) maupun jamak ( plural ) untuk Tuhan Yang 
Maha Agung. Manakala kekuasaan dan kemuliaan Tuhan yang hendak 
dinyatakan, maka bentuk jamaklah yang dipakai; Sedangkan jika sifat Ghani 
(Yang Maha Cukup dalam dzat-Nya sendiri) dan Samad (tak tergantung 
dari siapa pun) yang hendak ditekankan, maka bentuk mufrad lah yang 
dipergunakan. Atau seperti dinyatakan oleh beberapa alim ulama rabbani, 
di mana Tuhan bermaksud menimbulkan suatu hasil dengan perantaraan 
malaikat-malaikat, maka dipakailah bentuk jamak; tetapi di mana satu 
pekerjaan akan dilaksanakan dengan perantaraan suatu takdir Ilahi yang khas, 
maka mufradlah yang dipakai. Ayat sekarang ini menggabungkan penggunaan 
jamak dan mufrad kedua-duanya. 

1461. Datangnya kematian dari setiap penjuru berarti, bahwa sekian 
banyaknya dosa-dosa dan keburukan-keburukan orang-orang kahr akan 
mengambil berbagai bentuk kematian bagi mereka. 
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19. "Kcaclaan orang-orang yang 
ingkar kepada Tuhan mereka, 
amal perbuatan mereka 1462 seperti 
abu yang dihembus angin yang 
keras pada hari badai berkecamuk. 
''Mcreka tidak akan mempunyai 
kekuasaan sedikit pun atas apa 
yang telah mereka usahakan. 
Itulah sebenamya kebinasaan 
yang hebat. 

20. Tidakkah engkau lihat, 
bahwa "Allah menjadikan selumh 
langit dan bumi ini dengan 
hak? 4 Jika Dia kehendaki, Dia 
dapat memusnahkanmu dan 
mendatangkan ma kh luk yang 
baru.* 

21. Dan "yang demikian itu tidak 
sulit bagi Allah sedikitpun. 

22. Dan mereka itu semuanya 
akan tampil di hadapan Allah, 1463 
Tnaka orang-orang yang lemah 
akan berkata kepada orang-orang 
yang sombong, “Sesungguhnya 
kami dahulu pengikut-pengikut- 
mu; maka dapatkah kamu meng- 
hindarkan kami dari azab Allah 
sedikit saja?” Mereka berkata, 
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a 24 : 40. fc 2 : 265. C 6 : 74; 16 : 4; 29 : 45; 39 : 6. rf 4 : 134; 6 : 134; 

35 : 17. e 35 : 18. 4 : 129; 7 : 39, 40; 28 : 64; 33 : 68, 69; 34 : 32, 33; 40 : 48, 49. 


1462. “Amal perbuatan mereka” dapat diartikan, usaha-usaha keras 
yang orang-orang kahr lakukan dalam menentang para rasul Allah. 

1463. Bukansemata-mataperbuatanburuknyasendiri, yangmendatangkan 
kejatuhan bagi suatu kaum, tetapi yang terutama mendatangkan kejatuhan itu 
ialah terbukanya kelemahan mereka. Setelah kelemahan menjadi nampak, 
maka gengsi dan nama baik mereka - yang melebihi hasil karya mereka, dan 
merupakan penolong utama untuk sukses mereka - mendapat pukulan maut 
dengan jatuhnya mereka di mata kaum-kaum lawan mereka, hal mana diikuti 


* Di sini difinnankan tentang sesuatu yang mungkin terjadi jika Allah Swt. menghendaki, 
setelah semua manusia dihancurkan maka Dia dapat menciptakan makhluk baru sebagai 
pewarisnya. Hal ini untuk Allah bukan pekerjaan yang sulit. 
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“Seandainya Allah memberi pe- 
tunjuk kepada kami, pasti kami 
telah memberi petunjuk kepada- 
mu. Sama saja bagi kita, apakah 
kita berkeluh-kesah atau kita 
bersabar; tidak ada jalan bagi kita 
untuk melepaskan diri.” 1464 

23. Dan, ketika perkara itu 
telah diputuslcan, setan berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah men- 
janjikan kepadamu suatu janji 
yang benar, dan aku menjanjikan 
kepadamu, tetapi aku telah me- 
nyalahinya. Dan "tidaklah aku 
mempunyai kekuasaan apa pun 
atasmu, melainkan aku telah 
mengajak kamu, lalu kamu telah 
menerimaku. Maka janganlah 
kamu menyalahkan aku tapi 
salahkan dirimu sendiri. Aku 
tidak dapat menolongmu dan 
kamu pun tidak dapat me- 
nolongku. Sesungguhnya aku 
telah mengingkari perbuatanmu 
mempersekutukan aku dengan 
Allah sejak dahulu. Sesungguhnya 
orang-orang yang aniaya itu bagi 
mereka ada azab yang pedih.” 

24. Dan Arang-orang yang 
ber-iman dan beramal saleh akan 
dimasukkan ke dalam kebun- 
kebun yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai; mereka akan ke- 
kal di dalamnya dengan izin 
Tuhan mereka. 'Salam mereka di 
dalamnya satu sama lain ialah, 
“Selamat sejahtera bagimu .” 
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a 15 : 43; 16 : 100; 17 : 66. ^10 : 10; 22 : 24. C 10 : 11; 15 : 47; 36 : 59; 50 : 35. 


oleh kemunduran dan kemerosotan. Itulah arti ayat “Mereka itu semuanya 
akan tampil di hadapan Allah. ” 
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25. Tidakkah engkau lihat, ba- 
gaimana Allah membuat perum- 
pamaan satu kalimah yang baik? 
Kalimah itu seperti sebatang 
pohon yang baik, yang akarnya 
kokoh kuat dan cabang-cabang- 
nya menjulang ke langit? 1465 

26. Ia memberikan buahnya 
pada setiap waktu dengan izin 
Tuhan-Nya. Dan "Allah membuat 
pemmpamaan-perumpamaan itu 
bagi manusia, supaya mereka 
selalu ingat. 

27. Dan perumpamaan kalimah 
yang buruk 1466 adalah seperti hal- 
nya pohon yang bumk, yang telah 
dicabut dengan akar-akamya dari 
tanah dan tidak mempunyai ke- 
mantapan. 
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°13 : 18; 29: 44. 


1464. Suatu kaum yang ditakdirkan binasa, suka mengalah kepada rasa 
putus asa dan dengan serta-merta menyerah kepada nasibnya yang rendah. 

1465. Firman Allah dalam ayat-ayat ini diumpamakan sebatang pohon, 
yang mempunyai empat macam sifat yang penting: (a) Kalam Ilahi itu baik, 
artinya bersih dari segala ajaran-ajaran yang kiranya bertentangan dengan 
akal dan kata hati manusia atau berlawanan dengan perasaan dan kepekaan 
tabiat manusia. (b) Seperti sebatang pohon yang baik, akamya dalam serta 
buahnya subur; Kalam Allah itu mempunyai dasar yang kuat dan kokoh, dan 
menerima hayat serta jaminan hidup yang tetap segar dari sumbemya; dan 
laksana sebatang pohon yang kuat, hrman Tuhan itu tidak merunduk oleh 
tiupan angin perlawanan serta kecaman yang timbul dari rasa permusuhan, 
tetapi berdiri tegak di hadapan segala taufan badai. Firman Tuhan itu 
mendapat hayat dan jaminan hidup hanya dari satu sumber dan oleh karena 
itu tidak ada ketidak-serasian atau pertentangan dalam prinsip-prinsip dan 
ajarannya. (c) Dahan-dahannya menjangkau sampai ke langit; yang berarti, 
bahwa dengan mengamalkannya, orang dapat menanjak ke puncak-puncak 
kemuliaan rohani tertinggi. (d) Kalam Ilahi itu menghasilkan buahnya yang 
berlimpah-limpah di segala musim; yang berarti, bahwa berkat-berkatnya 
nampak di sepanjang masa. Kalam Ilahi itu di sepanjang abad terus-menerus 
membuahkan orang-orang yang karena beramal sesuai dengan ajaran- 
ajarannya mencapai hubungan dengan Tuhan, dan karena kejujurannya serta 
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28. Allah meneguhkan orang- 
orang yang beriman dengan 
hrman yang kokoh di dunia dan 
di akhirat; dan Allah membiarkan 
sesat orang-orang aniaya. Dan 
Allah berbuat apa yang Dia ke- 
hendaki. 

29. "Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang telah me- 
nukar nikmat Allah dengan keka- 
firan dan menjatuhkan kaumnya 
ke tempat kebinasaan? 

30 . Yaitu neraka Jahannam. 
Mereka akan dibakar di dalamnya; 
dan itulah tempat tinggal yang 
seburuk-buruknya. 

31. Dan 'mcrcka jadilcan bagi 
Allah sekutu-sekutu, untuk menye- 
satkan orang-orang dari jalan- 
Nya. Katakanlah, '”Bcrscnang- 
senanglah kamu sementara waktu, 
maka sesungguhnya tempat 
kembalimu kepada Api.”* 

32. Katakanlah kepada hamba- 
hamba-Ku yang beriman, mereka 
hendaknya mendirikan shalat dan 
"'mcnginlakkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan ke- 
pada mereka dengan sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan, 
sebelum "datang Hari yang tidak 
akan ada jual-beli dan tidak pula 
persahabatan. 

a 2 : 212. b 2 : 23; 13 : 34. c 47 : 13; 77 : 47. 
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d 2 : 275; 13 : 23;16 : 76. C 2 : 255; 43 : 68. 


kesucian dalam tingkah lakunya, menjulang tinggi dan mengatasi orang- 
orang yang sejaman dengan mereka. Al-Qur’an memiliki semua sifat itu 
dalam ukuran yang sepenuhnya. 


* Lihat Mutradat Imam Raghib. 
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33. Allah-lah yang telah men- 
ciptakan seluruh langit dan bumi 
dan "mcnurunkan air dari awan, 
lalu Dia mengeluarkan dengan itu 
buah-buahan sebagai rezeki bagi- 
mu; dan 6 Dia telah menundukkan 
kapal bagimu, agar berlayar di 
lautan dengan perintah-Nya, dan 
Dia telah menundukkan sungai- 
sungai bagimu. 

34. Dan r Dia telah menunduk- 
kan matahari dan bulan bagimu, 
keduanya menjalankan tugasnya 
dengan dawam. Dan Dia telah 
menundukkan malam dan siang 
bagimu. 

35. Dan Dia berikan kepadamu 
segala sesuatu yang kamu minta 
kepada-Nya; 1467 dan "'sckiranya ka- 
mu mencoba menghitung nikmat- 
nikmat Allah, kamu tidak akan 
dapat menghitungnya. Sesungguh- 
nya manusia sangat aniaya, sangat 
tidak berterima-kasih. 
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36. Dan ingatlah 'kctika Ibra- 
him berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Jadikanlah kota ini tempat 
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a 2 : 23; 20 : 54; 22 : 64; 35 : 28. *22 : 66; 43 : 14; 45 : 13. C 7 : 55; 
13 : 3; 16 : 13; 39 : 6. rf 16 : 19. C 2 : 127. 


1466. Berbeda dari pohon yang baik, kitab yang diciptakan oleh seorang 
pemalsu, adalah seperti pohon yang buruk. Ia tak memiliki kekekalan atau 
kemantapan. Ajarannya tidak didukung oleh akal maupun hukum-hukum 
alam. Kitab semacam itu tak dapat bertahan terhadap kritikan, dan asas- 
asas serta cita-citanya tems berubah bersama dengan berubahnya keadaan 
manusia dan lingkungannya. Ia merupakan ajaran yang campur aduk, 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang meragukan. Kitab semacam itu tidak 
bisa melahirkan orang-orang yang dapat menda’wakan pemah mengadakan 
hubungan yang hakiki dengan Tuhan. Kitab itu tak menerima daya hidup yang 
bam dari sumber Ilahi dan selamanya terancam kemntuhan dan kemunduran. 
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yang aman, dan "lindungilah aku 
dan anak-anakku dari menyembah 
berhala-berhala. 1468 


"lil JoULhioSM 


[S?. -5 


37. “Wahai Tuhan-ku! ^Sesung- 
guhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan banyak dari antara 
manusia. Barangsiapa mengikuti- 
ku, maka sesungguhnya ia dari 
ku; dan siapa yang durhaka ke- 
padaku, maka sesungguhnya Eng- 
kau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 



38. '”Wahai Tuhan kami! Se- 
sungguhnya aku telah menem- 
patkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tandus dekat rumah 
Engkau yang suci. 1469 Wahai Tuhan 
kami! Supaya mereka dapat men- 
dirikan shalat. 1470 Maka jadikan- 
lah hati manusia cenderung 1471 
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a 2 : 129. *71 : 25. C 22 : 27. 


1467. Kata-kata, “yang kamu minta kepada-Nya” menunjuk kepada 
tuntutan-tuntutan htrat manusia yang telah terpenuhi seluruhnya. Tuhan telah 
menyediakan bahan lengkap untuk memenuhi segala hasrat dan keinginan 
htrat manusia. 

1468. DoaNabi Ibrahim As, yang disinggung dalam ayat ini menunjukkan, 
bahwa beliau tahu, bahwa kemusyrikan pada suatu hari akan merajalela di 
Mekah dan di negeri sekitamya. Jadi doa itu merupakan cetusan hasrat beliau 
untuk memelihara keturunan beliau dari kemusyrikan; dan doa itu dipanjatkan 
beratus-ratus tahun yang silam. 

1469. Yang diisyaratkan ialah penempatanputra Hadhrat Ibrahim As, yakni 
Ismail As dan istri Ibrahim As, yaitu Siti Hajar, di belantara Arabia. Ismail As 
masih kecil pada waktu Nabi Ibrahim As - yang oleh karena patuhnya kepada 
perintah Ilahi dan untuk memenuhi rencana Tuhan - membawa beliau dan 
ibunda beliau, Siti Hajar, ke daerah yang kering dan gersang, tempat sekarang 
terletak kota Mekah. Pada masa itu tiada satu pun tanda adanya kehidupan 
dan tiada syarat untuk dapat hidup di tempat itu (Bukhari). Tetapi Tuhan telah 
merencanakan sedemikian rupa sehingga tempat itu menjadi medan kegiatan 
bagi amanat terakhir dari Tuhan untuk umat manusia. Nabi Ismail As telah 
terpilih sebagai alat untuk melaksanakan rencana Ilahi itu. 
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kepada mereka dan "bcrilah 
mereka rezeki berupa buah- 



buahan, supaya mereka selalu 
bersyukur. 

39. “Wahai Tuhan kami! Se- 
sungguhnya 'Tngkau mengetahui 
apa yang kami sembunyikan 
dan apa yang kami nyatakan. 
Dan tiada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi Allah di bumi 
dan tidak pula di langit; 

40. “Segala puji bagi Allah, 
Yang telah menganugerahkan 
kepadaku Ismail dan Ishak 
walaupun usiaku telah lanjut. 
Sesungguhnya Tuhan-ku Maha 
Mendengar doa. 







41. c ”Wahai Tuhan-ku! Jadikan- “ 
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lah aku dan keturunanku orang 
yang tetap mendirikan shalat, 
Wahai Tuhan kami! d Karuniailah 
aku dengan rahmat Engkau dan 
kabulkanlah doaku. 



42. e ”Wahai Tuhan kami! 

nl/i i I / i i n n n rt- 



Ampunilah 1472 aku, kedua orang- 
tuaku dan orang-orang mukmin 
pada Hari diadakannya perhi- 
tungan.” 


a 2 : 127; 28 : 58. b 2 : 78; 3 : 6; 27 : 66. C 2 : 129. d 2 : 128. e 71 : 29. 


1470. Doa Nabi Ibrahim As ini telah memperoleh perwujudan yang 
sempuma dalam diri Rasulullah Saw, sebab sebelum beliau hanya orang-orang 
Arab-lah yang berkunjung ke Mekah untuk mempersembahkan kurban-kurban 
mereka, tetapi sesudah kedatangan beliau, bangsa-bangsa dari seluruh dunia 
mulai berkunjung ke kota itu. 

1471. Doa itu diucapkan pada saat, ketika tiada sehelai pun rumput 
nampak tumbuh dalam jarak bermil-mil di sekitar Mekah. Namun nubuatan 
itu telah menjadi sempuma dengan cara yang menakjubkan, sebab buah- 
buahan yang paling terpilih didatangkan orang berlimpah-limpah ke Mekah 
pada setiap musim. 
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43. Dan janganlah sekali- 
kali engkau menyangka, bahwa 
Allah lengah terhadap apa yang 
dikerjakan oleh orang-orang ani- 
aya. Sesungguhnya Dia hanya 
memberi tangguh kepada mereka 
hingga hari ketika mata mereka 
akan terbelalak karena ngerinya. 

44. Mereka terburu-buru lari 
ketakutan, dengan menengadah- 
kan kepalanya, mata mereka tidak 
berkedip, dan hati mereka 
kosong. 1473 

45. Dan peringatkanlah manusia 
tentang hari, ketika azab itu akan 
datang kepada mereka, maka 
"orang-orang yang aniaya akan 
berkata, “Wahai Tuhan kami! 
Berilah kami tangguh hingga masa 
yang dekat. Kami akan sambut 
seruan Engkau dan akan mengikuti 
para rasul.” Dia akan menjawab, 
“Bukankah kamu dahulu telah 
bersumpah, bahwa kamu tidak 
akan binasa? 

46. “Dan kamu menetap di 
tempat tinggal orang-orang yang 
telah aniaya terhadap diri sendiri, 
dan telah nyata bagimu, bagai- 
mana Kami berlaku terhadap me- 
reka; dan Kami telah berikan 
kepadamu perumpamaan-perum- 
pamaan yang jelas. ” 
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1472. Yang menjadi sebab, mengapa para nabi Allah biasa membaca 
istighfar, padahal mereka pada hakikatnya dijamin untuk mendapat 
perlindungan terhadap setan, ialah kesadaran mereka tentang kesucian dan 
keagungan Allah di satu pihak, dan mengenai kelemahan diri mereka sendiri 
di pihak lain. Kesadaran akan kelemahan insani itulah yang mendorong 
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47.Dan "scsungguhnya mereka 
telah membuat segala tipu daya 
mereka; tetapi tipu daya mereka 
ada di sisi Allah; 1474 dan sekalipun 
tipu daya mereka dapat memin- 
dahkan gunung-gunung, mereka 
tak akan berhasil. 
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48. Maka janganlah engkau 
menyangka, bahwa 'Allah akan 
menyalahi janji-Nya kepada 
rasul-rasul-Nya. Sesungguhnya, 
Allah Mahaperkasa, Yang mem- 
punyai pembalasan. 

49. Pada hari ketika bumi ini 
akan digantikan dengan bumi 
yang lain, dan begitu pula la- 
ngit;i475 c [ an nicrcka semua akan 
tampil menghadap Allah, Yang 
Maha Esa, Mahaperkasa. 

50. Dan 'cngkau akan melihat 
orang-orang yang berdosa pada 
hari itu diikat dengan rantai. 

51. Baju mereka itu laksana 
dari pelangkin (ter), dan muka 
mereka akan tertutup "api. 
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°3 : 55; 8 : 31; 13 : 43; 27 : 51. *3 : 195; 10 : 104; 58 : 22. c 38 : 39. 
rf 10 : 28; 23 : 105; 54 : 49. 


mereka untuk berdoa dengan merendahkan diri kepada Allah, supaya Dia 
“menutupi” mereka dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya, agar supaya 
wujud mereka sendiri hilang dan tenggelam sepenuhnya dalam wujud-Nya. 

1473. Ayat ini dan yang mendahuluinya memberikan gambaran yang 
jelas tentang kebingungan dan kegemparan orang-orang Mekah, ketika 
mereka dengan tiba-tiba mendapati Rasulullah Saw ada di pintu gerbang 
Mekah disertai oleh pasukan yang terdiri dari 10.000 prajurit, tanpa adanya 
alamat atau tanda sedikit pun tentang kedatangan beliau sebelumnya. 

1474. Allah mengetahui sungguh-sungguh makar mereka, dan Dia akan 
menggagalkannya. 
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52. "Yang demikian itu, supaya 
Allah membalas setiap jiwa, 
apa yang telah diusahakannya. 
Sesungguhnya, Allah sangat 
cepat dalam perhitungan. 

53. 'Jni adalah nasihat yang 
cukup bagi manusia, supaya 
mereka mendapat manfaat dari 
itu, dan supaya mereka diberi 
peringatan dengannya, supaya 
mereka mengetahui bahwa Dia- 
lah Tuhan Yang Maha Esa, dan 
supaya orang-orang yang berakal 
memperoleh nasihat. 
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a 40 : 18; 45 : 23; 74 : 39. *5 : 68; 6 : 20. 


1475. Dengan jatuhnya Mekah dan tegaknya Islam di Arabia sebagai 
satu kekuatan dahsyat, maka seolah-olah terwujudlah satu alam semesta baru 
dengan langit dan bumi baru. Tatanan lama telah dilenyapkan dan diganti 
oleh Tatanan baru, yang sama sekali berbeda dari yang lama. 
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Surah 15 

AL-HIJR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 100, dengan basmalah 

Rukuknya : 6 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Seluruh ulama sependapat, bahwa Surah ini diturunkan di 
Mekah. Dalam surah yang mendahuluinya telah dikemukakan, bahwa 
walaupun nabi-nabi yang terdahulu tidak memiliki syarat-syarat dan 
sarana duniawi, namun mereka memperoleh lcemajuan dan kejayaan 
dalam melaksanakan misi beliau-beliau, sebab mereka itu mempunyai 
Kalam Ilahi untuk membimbing dan menolong mereka. Demikian 
pula Rasulullah Saw akan berhasil dalam mengemban tugas beliau. 
Surah ini dengan tegas menyatakan, bahwa Kalam Ilahi itu merupakan 
suatu tenaga dahsyat, yang tiada kekuatan dunia dapat melawannya. 
Mengada-adakan dusta terhadap Tuhan bukanlah suatu perkara yang 
sepele; dan penipu-penipu serta orang-orang yang suka mengada- 
adakan dusta terhadap Tuhan, senantiasa menjumpai kesudahan yang 
malang. Dan telah dinyatakan pula, bahwa Al-Qur’an adalah Kalam 
Ilahi yang diwahyukan, dan memiliki bukti-bukti yang tidak dapat 
dibantah untuk menetapkan, bahwa Kalam itu sumbernya dari Tuhan. 

Ikhtisar Surah 

Pokok pembahasan yang digarap dalam Surah ini, ialah bahwa 
tidak ada satu pun kitab suci yang dapat mendekati Al-Qur’an dalam 
pilihan kata-kata serta gaya bahasa yang indah dan dalam keagungan 
isinya. Al-Qur’an itu kitab suci yang paling luhur. Kitab itu tidak ada 
tara bandingnya dalam segi apa pun. Keindahannya serta sifat-sifatnya 
yang baik itu, begitu banyak dan begitu beraneka-ragamnya, sehingga 
bahkan orang-orang yang tidak beriman pun kadangkala terpaksa 
mengakui, bahwa mereka tidak memiliki suatu apa pun yang serupa 
dengan itu, dan mereka menginginkan alangkah bailcnya jika mereka 
pun mempunyai sebuah kitab serupa itu. Kendatipun ada pengakuan 
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demikian dari mereka sendiri, mereka tidak berusaha untuk menerima 
kitab itu dan tidak menyadari, bahwa dengan penolakan mereka 
terhadap Al-Qur’an, mereka akan dimahmmkan (dijauhkan) dari 
kebenaran, dan akan menyebabkan turunnya kemurkaan dan hukuman 
Tuhan atas diri mereka. Amanat Al-Qur’an pasti akan berhasil dan tak 
ada sesuatu pun yang dapat menghambatnya. Siapa-siapa yang ragu- 
ragu dan menolak untuk menerimanya, mereka sendiri akan menderita 
karenanya. 

Kemudian Surah ini menyatakan bahwa, jika wahyu Al-Qur’an itu 
diperolok-olokkan dan diperlakukan dengan cemoohan, hal itu tidaklah 
mengherankan, sebab wahyu-wahyu dari para nabi yang terdahulu pun 
mendapat cemoohan. Akan tetapi orang-orang yang suka mengejek, 
tidak memperhatikan kenyataan yang terang ini, bahwa mengada- 
adakan dusta terhadap Tuhan bukanlah suatu hal yang remeh, sebab 
berbuat demikian sama halnya dengan mengundang kehancuran yang 
pasti. Tuhan Yang Maha Kuasa menjamin, bahwa dusta tidak akan 
dapat dinisbahkan kepada-Nya dengan berhasil, dan bahwa suatu 
kekurangajaran itu nyata sekali perbedaannya dari Kalam-Nya yang 
diwahyukan. 

Dia menganugerahkan kepada Kalam-Nya kehormatan dan 
kemuliaan istimcwa, dan menciptakan suasana yang baik dan cocok 
untuk itu, agar diterima oleh orang-orang yang berpikiran lurus, lalu 
mengangkat derajat orang-orang yang menerimanya itu dari martabat 
akhlak yang rendah ke martabat yang luhur. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. 6 Alif Lam Ra. c Inilah ayat- .- 
ayat dari Kitab yang sempurna 
dan Al-Qur’an yang memberi 
penerangan. 1476 

JUZ XIV 






3. Acapkali orang-orang 
ingkar ingin seandainya dahulu 
mereka menjadi Muslim. 1477 

4. 'Hiarlah mereka makan dan 
bersenang-senang, dan mereka di- 
lalaikan oleh angan-angan ko- 
song; 1478 maka mereka segera 
akan mengetahui. 


0 jJ \yj£ jJI aj: Ujj «^ 
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a l : 1. *10 : 2; 11 : 2; 12 : 2; 13 : 2; 14 : 2. c 27 : 2; 31 : 3. rf 47 : 13. 

1476. Hanya dalam QS.27: 2 dan di dalam ayat yang sedang dibahas ini, 
kata-kata “Kitab, ” dan “Qur ’an ” tercantum bersama-sama, tetapi di mana 
kata “Kitab ” dalam ayat ini mendahului kata “Qur ’an, ” maka dalam QS.27: 
2 umtannya terbalik. Di mana dalam kata” “Kitab” itu terkandung suatu 
nubuatan atau khabar gaib, bahwa kitab suci agama Islam akan senantiasa 
dituliskan, maka kata “ Qur ’an ” menunjuk kepada nubuatan, bahwa jumlah 
orang yang membaca dan memperdengarkan kitab suci itu akan meningkat 
terus. Lagi pula, di mana kata-kata Qur ’anun Mubin ( qur’an yang memberi 
penjelasan) telah dipergunakan tidak kurang dari dua belas kali. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengisyaratkan, bahwa suatu uraian tertulis lebih 
berfaedah dari hanya penyiaran secara lisan semata-mata. Oleh karena itu 
orang Islam hendaknya mencurahkan perhatian yang lebih besar kepada 
pendidikan dan kepada penelaahan ilmu pengetahuan yang tertulis. 

1477. Tercantum dalam tarikh, bahwa keinginan semacam itu benar- 
benar diucapkan oleh beberapa orang kahr di jaman Rasulullah Saw. 

1478. Ayat ini dapat diartikan, bahwa keinginan orang-orang kahr - 
sebagaimana tersebut dalam ayat sebelumnya, bahwa alangkah baiknya 
jika seandainya mereka dulunya adalah Muslim - hanyalah suatu “angan- 
angan kosong,” yakni suatu hasrat yang timbul secara sepintas lalu belaka; 
keinginan mereka yang sebenarnya ialah mengejar kesenangan duniawi dan 
keuntungan-keuntungan duniawi belaka. 
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5. Dan tidak pemah Kami 
membinasakan suatu kota, 1479 
melainkan baginya telah ada 
suatu keputusan yang telah 
diketahui. 1479/4 

6. "Tiada suatu umat pun yang 
dapat menyelamatkan diri dengan 
mendahului masa ajalnya dan 
tidak pula mereka dapat tinggal di 
belakang-/mx 

7. Dan mereka berkata, ft ”Hai 
orang yang kepadanya telah 
ditumnkan peringatan ini, se- 
sungguhnya engkau pasti orang 
gila; 1480 

8. e ”Mengapa tidak engkau 
datangkan malaikat-malaikat ke- 
pada kami, jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.” 

9. "Kami tidak menumnkan 
malaikat-malaikat melainkan 
dengan hak, dan bila Kami kirim- 
kan mereka, orang-orang ingkar 
tidak diberi tangguh lagi. 1481 

a l : 35; 10 : 50; 16 : 62. *37 : 37; 44 : 15; 68 : 52. C 6 : 9; 11 : 13; 25 : 8. d 6 : 9. 

1479. Kata Qaryah (kota) dipakai untuk kaum, yang kepadanya seorang 
nabi dikirimkan, “kota” Rasulullah Saw telah disebut “Umm al-Qura’ “ 
(induk kota-kota, ibukota) dalam Al-Qur’an (QS.6: 93). 

1479A. Kata-kata Kitabun Ma ‘lum (keputusan yang telah diketahui) di 
sini menunjuk kepada waktu yang ditetapkan untuk kehancuran lawan-lawan 
seorang nabi, sebagaimana dinubuatkan oleh nabi itu. 

1480. Majnun tidak berarti, “seseorang yang dirasuki oleh setan atau jin” 
atau semata-mata “dirasuki,” melainkan “orang gila atau orang yang tidak 
waras otaknya,” atau “seseorang yang kemampuan inteleknya telah menjadi 
sangat lemah” (Lane). 

1481. Di sini orang-orang yang tidak beriman diberitahu, bahwa bila 
kebenaran, keadilan, dan hikmah (seperti yang dimaksudkan oleh kata bil-Haqq) 
menghendaki, bahwa mereka hams menerima hukuman Ilahi, maka malaikat- 
malaikat akan tumn kepada mereka dan mereka tidak akan diberi tangguh. 
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10. Sesungguhnya, a ”Kami-lah 
yang telah menumnkan peringatan 
ini, dan sesungguhnya Kami-lah 
Penjaganya. 1482 * 



11. Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul 
sebelum engkau kepada umat- 
umat terdahulu. 



12.Dan hidak pemah datang 
kepada mereka seorang rasul pun, 
melainkan mereka memperolok- 
olokkannya. 




a 36 : 70; 65 : 11. *36 : 31; 43 : 8. 


1482. Janji mengenai perlindungan dan penjagaan Al-Qur’an yang 
diberikan dalam ayat ini telah genap dengan cara yang begitu ajaibnya, 
sehingga sekalipun andaikata tidak ada bukti-bukti lainnya, kenyataan ini saja 
niscaya sudah cukup membuktikan, bahwa Al-Qur’an itu berasal dari Tuhan. 
Surah ini diturunkan di Mekah (Noldeke pun mengakuinya), ketika kehidupan 
Rasulullah Saw beserta para pengikut beliau sangat morat-marit keadaannya, 
dan musuh-musuh dengan mudah dapat menghancurkan agama yang bam 
itu. Ketika itulah orang-orang kahr ditantang untuk mengerahkan segenap 
tenaga mereka guna menghancurkan Islam; dan mereka diperingatkan bahwa 
Tuhan akan menggagalkan segala tipu-daya mereka, sebab Dia sendirilah 
Penjaganya. Tantangan itu terbuka dan tidak samar-samar, sedangkan 
keadaan musuh kuat lagi kejam; kendatipun demikian Al-Qur’an tetap 
selamat dari pembahan, penyisipan, dan pengurangan, serta senantiasa tems- 
menerus menikmati penjagaan yang sempuma. Keistimewaan Al-Qur’an 
yang demikian itu tidak dimiliki oleh Kitab-kitab lainnya yang diwahyukan. 

Sir William Muir, kritikus yang tersohor, karena sikapnya memusuhi 
Islam, berkata, “kita dapat menetapkan berdasarkan dugaan yang paling 
keras, bahwa tiap-tiap ayat dalam Al-Qur’an itu asli dan merupakan gubahan 

Muhammad sendiri yang tidak mengalami pembahan.Ada jaminan yang 

kuat, baik dari dalam Al-Qur’an maupun dari luar, bahwa kita memiliki teks 

yang disiarkan dan digunakan oleh Muhammad sendiri.Membandingkan 

teks asli mereka yang tidak mengalami pembahan itu dengan berbagai naskah 
kitab-kitab suci kita, adalah membandingkan hal-hal yang antaranya tidak 
ada persamaan (Introduction to “The Life of Mohammad ”). 

Prof. Noldeke, ahli ketimuran besar yang berkebangsaan Jerman menulis 
sebagai berikut, “usaha-usaha dari para sarjana Eropa untuk membuktikan 

* Janji kepada Rasulullah Saw. untuk penjagaan Al-Qur’an adalah kekal abadi. Manakala 
kepada Al-Qur’an dinisbahkan makna-makna yang salah, maka Allah Swt. dengan karunia- 
Nya membangkitkan wujud suci untuk memperbaikinya. 
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13. "Demikianlah Kami biarkan 
masuk kebiasaan mencemoohkan 
ini 1483 ke dalam hati orang-orang 
yang berdosa; 

14. *Tidaklah mereka beriman 
kepada rasul ini, sekalipun telah 
berlalu sebelum mereka contoh 
orang-orang terdahulu. 

15. Dan sekiranya Kami buka- 
kan bagi mereka sebuah pintu 
dari langit, dan mereka terus saja 
naik 1484 melaluinya. 

16. Niscaya mereka akan ber- 
kata, “Mata kami saja yang di- 
kelabui; bahkan kami adalah 
orang-orang yang kena sihir.” 1485 



a 26 : 201 . b 26 : 202 . 


adanya sisipan-sisipan dalam Al-Qur’an di masa kemudian, telah gagal” (Enc. 
Brit.). Kebalikannya, kegagalan mutlak dari Dr. Mingana, beberapa tahun 
berselang, untuk mencari-cari kelemahan dalam kemurnian teks Al-Qur’an, 
membuktikan dengan pasti kebenaran da’wa kitab itu, bahwa di antara semua 
kitab suci yang diwahyukan, hanya Al-Qur’anlah yang seluruhnya tetap kebal 
dari penyisipan atau campur-tangan manusia. (Lihat Edisi Besar Tafsir dalam 
bahasa Inggris hlm. 1263- 1266). 

1483. Kata ganti “ini” menunjuk kepada kebiasaan orang-orang kahr 
yang suka melecehkan dan mencemoohkan nabi-nabi Allah seperti tersebut 
dalam ayat sebelumnya. 

1484. Ayat ini dapat diartikan, bahwa jika Allah Swt berkenan 
membukakan pintu-pintu gerbang rahmat-Nya dan menjauhkan siksaan, 
maka dari menghadap kepada Dia, orang-orang kahr itu malahan menjadi 
sibuk dalam mengejar kesejahteraan dan kesenangan duniawi. 

1485. Orang-orang kahr telah menjadi demikian rupa terasing dari 
urusan-urusan rohani, sehingga seandainya pun mereka menikmati 
pengalaman-pengalaman rohani yang telah dialami oleh Rasulullah Saw dan 
karenanya memperoleh beberapa kasyaf (penglihatan gaib dalam keadaan 
sadar) mengenai ketinggian kerohanian yang telah dicapai oleh beliau, 
mereka juga tidak akan percaya dan hanya akan berkata, bahwa mereka telah 
menjadi korban sihir atau tenung. 
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17. Dan sesungguhnya "telah 
Kami jadikan gugusan-gugusan 
bintang di langit dan Kami telah 
menghiasnya 1486 untuk orang- 
orang yang mau melihat-nva. 

18. Dan A Kami telah me- 
meliharanya dari gangguan setiap 
setan yang terkutuk. 1487 

19. Kecuali 'jika ada orang yang 
mencuri dengar sesuatu dari wahyu 
Ilahi dan memutarbalikkannya, im 
maka ia diikuti oleh nyala api yang 
terang-benderang. 1488/1 



°37 : 7; 41 : 13; 67 : 6. & 37 : 8; 41 : 13. C 37 : 11; 67 : 6. 


1486. Yang dimaksudkan di sini bukan semata-mata keindahan 
pemandangan planet-planet dan bintang-bintang yang nampak di waktu 
malam. Tujuan agung yang dipenuhi oleh kejadian benda-benda langit itu, 
disebut dalam ayat-ayat berikutnya, seperti juga dalam QS.16: 17 dan QS.67: 
6; dan dalam menjadi sempumanya tujuan agung itulah terletak keindahan 
yang sesungguhnya dari benda-benda langit itu. 

1487. Ayat ini menunjukkan bahwa sebagaimana dalam alam kebendaan, 
orang-orang yang berpembawaan buruk mempunyai sedikit banyak 
tenaga atau pengaruh, dan dapat mendatangkan beberapa kemudaratan 
tertentu kepada orang-orang lain, namun mereka sama sekali tidak dapat 
memahrumkan orang-orang dari nikmat-nikmat samawi (dari langit), seperti 
pengaruh yang sehat dari bintang-bintang, dan sebagainya; demikian pula 
dalam alam kerohanian setan tidak mempunyai kekuasaan atas nabi-nabi dan 
pengikut-pengikut mereka yang sejati (ayat 43). 

Kata “setan” dalam ayat yang sedang dibahas ini menunjuk kepada 
orang-orang kahr tertentu, yang berkeinginan mencapai keakraban dengan 
Tuhan tanpa mengikuti ajaran yang dibawa oleh nabi-nabi (ayat 14-16). 
Terhadap orang-orang semacam itu memang langit kerohanian telah dijaga 
dan pintu gerbangnya ditutup erat-erat. 

1488. “Mencuri Kalam Ilahi” dapat mengandung arti perbuatan palsu 
orang-orang yang berlagak mengemukakan ajaran-ajaran para nabi sebagai 
ajaran dari mereka sendiri. Mereka itu berusaha menipu orang-orang agar 
mempercayai, bahwa nabi-nabi tidak membawa ajaran baru, dan bahwa 
mereka juga mempunyai pengetahuan yang dimiliki oleh para nabi. Atau 
ayat itu dapat juga berarti, bahwa mereka mengutip suatu bagian dari ajaran 
dengan jalan memisahkannya dari siaq-sabaq (konteks kalimat) dan berusaha 
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menyesatkan orang-orang yang sederhana pikirannya, dengan memberikan 
penafsiran salah tentang kata-kata itu dan mengaburkan artinya. 

Kata-kata, “jika ada orang yang mencuri dengar, ” jelas menunjukkan, 
bahwa kata-kata langit dalam ayat-17 menggambarkan sistem kerohanian 
dan bukan angkasa alam jasmani, sebab mencuri Kalam Ilahi itu tidak ada 
sangkut pautnya dengan langit jasmani. 

1488A. Kata Buruj (gugusan bintang-bintang) dalam ayat 17 
menggambarkan rasul-rasul Allah secara umum, sedangkan kata-kata 
Syihdbun Mubin (nyala terang benderang) dalam ayat ini atau Syihdbun 
Tsakib (nyala yang menembus) tercantum dalam QS.37: 11 dipakai untuk 
nabi masa ini yaitu Penghulu Nabi (Rasulullah Saw). Pengejaran setan oleh 
Syihdb maksudnya, bahwa selama suatu ajaran agama berlandaskan pada 
wahyu Ilahi (Adz-dzikr, ayat 10) dan memberi nur dan hidayat, muslih-muslih 
rabbani (pembaharu-pembaharu dari Allah) juga terus-menerus muncul 
untuk menjaganya. Salah satu tanda kedatangan mushlih-muslih rabbani ke 
dunia adalah seringnya terjadi gejala meteorik, yaitu berjatuhannya bintang- 
bintang dalam jumlah besar. Di jaman Rasulullah Saw meteor-meteor jatuh 
sedemikian banyaknya, sehingga kaum kahr menyangka, bahwa langit dan 
bumi akan rebah (Katsir). Dari kejadian yang luar biasa inilah Heraclius, yang 
agaknya mempunyai sedikit pengetahuan tentang ilmu perbintangan, menarik 
kesimpulan, bahwa nabi dan raja bangsa Arab pasti sudah muncul (Bukhari 
bab Bad’al-Wahyi). Di jaman Nabi Isa As juga bintang-bintang berjatuhan 
dalam jumlah yang luar biasa besamya (Bihar). Gejala langit ini pemah 
disaksikan di masa kita ini dalam tahun 1885. Dengan demikian sejarah dan 
hadis kedua-duanya memberikan kesaksian, bahwa berjatuhannya meteor- 
meteor dalam jumlah yang luar biasa besamya, adalah satu tanda yang pasti 
tentang munculnya seorang muslih rabbani. (Lihat juga Edisi Besar Tafsir 
dalam bahasa Inggris, hlm. 1272-1276). 

Kata “setan ” dalam ayat 18 dapat dianggap menunjuk kepada ahli-ahli 
nujum dan tukang-tukang tenung. Dalam hal itu “mengusir setan-setan ” 
(QS.67: 6) akan berarti bahwa manakala di dunia ini tidak ada seorang muslih 
rabbani, ahli-ahli nujum dan tukang-tukang sihir akan berhasil sampai batas 
tertentu dalam permainan kotomya dengan menipu orang-orang yang bodoh, 
tetapi dengan munculnya seorang muslih rabbani, ilmu mereka yang lancung 
itu terbuka kedoknya dan orang-orang dengan mudah dapat membedakan 
antara khabar-khabar gaib dari rasul-rasul Ilahi dengan dugaan-dugaan 
dan terkaan-terkaan dari ahli-ahli nujum dan tukang-tukang sihir. Ayat ini 
dapat juga diartikan, bahwa tatkala beberapa orang yang bumk pikirannya, 
mengambil sepotong dari wahyu Ilahi dengan menceraikannya dari susunan 
kalimatnya, dan berusaha menyebar-luaskannya dalam bentuk yang sudah 
msak itu, maka sebuah tanda bam datang laksana sekilas cahaya yang 
berbinar-binar, lalu menghancur-leburkan rencana-rencana buruk orang- 
orang yang bertingkah laku seperti setan itu. 
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20. fl Dan Kami telah meng- 
hamparkan 1489 bumi ini, dan Kami 
hcgakkan gunung-gunung l4X9/ ' di 
dalamnya, dan Kami tumbuhkan 
di dalamnya segala sesuatu de- 
ngan perimbangan yang tepat. 





21. Dan telah 'Kami jadikan di 
dalamnya segala keperluan hidup 
bagimu, dan juga bagi segala 
makhluk yang tidak kamu beri- 
kan rezeki kepadanya. 

22. Dan Aiada suatu benda pun 
melainkan pada Kami ada 
khazanah-khazanahnya yang tak 
terbatas, dan tidaklah Kami me- 
nurunkannya melainkan dalam 
ukuran yang tertentu. 1490 
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a 13 : 4. 6 16 : 16; 21 : 32. c 7 : 11. d 40 : 14. 


1489. Kata-kata, Wa’l-Arda Madadna ha berarti, “kami telah 
membentang-kan bumi,” atau “kami telah memperkayanya.” Kedua-dua 
arti itu dapat dipakai di sini. Ayat ini mengandung arti, bahwa Tuhan telah 
membuat bumi ini sedemikian luasnya, sehingga kendatipun bentuknya 
bundar, manusia tidak merasa tak enak disebabkan oleh bentuknya yang 
bundar itu; atau ayat ini berarti bahwa Tuhan telah memperkaya bumi ini 
dengan bahan-bahan penyubur. Penyelidikan-penyelidikan ilmu astronomi 
telah menyingkapkan kenyataan, bahwa bumi terus-menerus memperoleh 
tenaga dan unsur penyubur baru dari bintang-bintang, yang darinya jatuh ke 
atas bumi serbuk-serbuk zat dalam bentuk meteor-meteor atau debunya yang 
berguna sekali untuk meningkatkan kesuburan bumi. 

1489A. Bumi memerlukan persediaan air yang banyak untuk 
menumbuhkan tanaman yang menghasilkan makanan. Untuk tujuan ini, 
Tuhan telah menciptakan gunung-gunung yang gunanya sebagai penampung 
air, yang disimpannya dalam bentuk salju dan berangsur-angsur mencair, lalu 
disalurkan ke atas bumi melalui sungai-sungai. 

1490. Allah memiliki persediaan segala sesuatu dalam jumlah yang tidak 
terbatas. Akan tetapi sesuai dengan rahmat-Nya yang tiada berhingga, Dia 
mengarahkan pikiran atau otak manusia kepada satu benda yang tertentu, 
hanya bilamana timbul suatu keperluan yang sesungguhnya akan benda itu. 
Seperti halnya alam semesta kebendaan, Al-Qur’an merupakan alam semesta 
kerohanian, di mana tersembunyi khazanah-khazanah ilmu kerohanian, yang 
dibukakan kepada manusia sesuai dengan keperluan jaman. 
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23. Dan telah “Kami tiupkan 
angin yang mengangkat uap, 1491 
maka Kami tumnkan air dari awan, 
lalu Kami memberikannya ke- 
padamu untuk minum; dan kamu 
sendiri tidak dapat menyimpannya. 

24. Dan sesungguhnya *Kami- 
lah yang menghidupkan, dan 
Kamilah yang mematikan; serta 
'Kami pulalah yang menjadi ahli 
waris tunggal dari semuanya . 1492 

25. Dan sesungguhnya Kami 
mengetahui orang-orang yang me- 
langkah maju ke muka dari an- 
taramu dan sesungguhnya Kami 
mengetahui pula orang-orang yang 
tertinggal di belakang. 

26. Dan sesungguhnya "Tuhan 
engkau, Dia-lah yang akan meng- 
himpunkan mereka. Sesungguh- 
nya Dia Mahabijaksana, Maha 
Mengetahui. 

27. Dan sesungguhnya, telah 
'Kami jadikan manusia dari tanah 
liat kering yang mendenting, dari 
lumpur hitam yang telah diberi 
bentuk. 1493 
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a l : 58; 24 : 44; 25 : 49. *50 : 44. c 19 : 41. d 6: 129; 25 : 18; 34 : 41. e 6 : 3; 15 : 29, 34; 55 : 15. 


1491. Lawaqih adalah semacam angin yang menerbangkan tepungsari 
bunga dari pohon-pohon jantan ke pohon-pohon betina, supaya pohon-pohon 
itu berbiak. Kata itu pun berarti, angin yang mengangkut uap yang mengepul 
dari bumi naik ke lapisan-lapisan udara yang tinggi, dan uap itu mengambil 
bentuk awan-gemawan. 

1492. Suatu revolusi dahsyat akan terjadi dengan perantaraan ajaran Al- 
Qur’an, yang menyebabkan tertib lama mati, dan orang-orang mukmin sejati 
akan mewarisi bumi. 

1493. Diciptakannya manusia dari Salsal (tanah liat kering-denting) 
mengandung arti, bahwa ia telah diciptakan dari zat yang di dalamnya 
terkandung kemampuan dan sifat-sifat yang tersembunyi untuk berbicara. Ini 
menunjukkan, bahwa manusia telah dianugerahi kekuatan untuk menyambut 
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28.Dan sebeluinnya telah 
Kami jadikan 'j i n dari api angin 
yang panas. 1494 



a. 


7 : 13 ; 38 : 77 ; 55 : 16 . 


suara dari langit. Akan tetapi karena Salsal itu mengeluarkan suara hanya 
apabila terkena oleh sesuatu benda dari luar, maka kata itu mengisyaratkan, 
bahwa kekuatan manusia untuk menyambut itu bergantung pada penerimaan 
dia terhadap seruan Ilahi. Kemampuan ini membuktikan keunggulannya 
dari seluruh makhluk. Kata Hama ’ mengandung arti, bahwa manusia telah 
diciptakan dari lumpur hitam, yakni tanah dan air; tanah merupakan sumber 
badan jasmani, dan air itu sumber roh. 

Di lain tempat Al-Qur’an menyebutkan “tanah” dan “air” secara terpisah 
sebagai benda-benda yang darinya manusia telah diciptakan (QS.3: 60; 21: 
31). Dengan menggabungkan kata salsal (tanah liat kering-denting) kepada 
kata Hama’ (lumpur hitam), Al-Qur’an bermaksud menunjukkan, bahwa 
di mana makhluk-makhluk lainnya yang bemyawa diciptakan dari Hama ’ 
(lumpur hitam) saja, yaitu dari tanah dan air-sebab mereka pun memiliki 
semacam roh tertentu, tetapi tidak berkembang dengan sempuma-maka 
sebaliknya manusia diciptakan dari Hama ’ dipadukan dengan salsal (tanah 
liat kering mendenting), yang menunjukkan sifat berbicara. Ia pun Masnun, 
yakni diberi bentuk yang sempuma (QS.95: 5). Ayat ini tidak berarti, bahwa 
lumpur itu sekaligus memperoleh bentuk suatu wujud yang hidup tatkala 
Allah menghembuskan roh ke dalamnya. 

Berulang-ulang kali Al-Qur’an menyatakan, bahwa kejadian alam 
semesta itu berlangsung setahap demi setahap. Ayat yang sekarang ini hanya 
menyebutkantahapanpertama saja dari kejadianmanusia itu. Tahapan-tahapan 
lain dalam kejadiannya itu telah disebutkan dalam QS.30: 21; 35: 12; 22: 6; 
23: 15 dan QS.40: 68. Pemyataan Al-Qur’an bahwa manusia telah diciptakan 
dari “tanah” (yang secara sepintas lalu berarti, bahwa proses kejadiannya 
yang panjang itu dimulai dengan tanah), dikuatkan oleh kenyataan, bahwa 
bahkan sekarang juga makanan manusia berasal dari tanah, beberapa bagian 
tertentu dari makanan itu dianrbil langsung darinya dan beberapa bagian 
lainnya lagi secara tidak langsung. Hal ini menunjukkan bahwa zat yang 
terkandung dalam tanah, mempakan asal manusia; sebab sekiranya bukan 
demikian, niscaya ia tidak dapat mengambil gizinya (zat makanannya) dari 
tanah, sebab yang dapat menrberikan makanan kepada suatu wujud, hanyalah 
barang yang darinya telah dibuat wujud itu, karena unsur dari luar tidak akan 
mampu mengisi apa yang telah menjadi susut. Lihat juga Edisi Besar Tafsir 
dalam bahasa Inggris, di bawah ayat ini. 

1494. Sebuah ungkapan Al-Qur’an yang serupa ini, ialah “manusia 
dijadikan dari ketergesa-gesaan” (QS.21: 38) menunjukkan, bahwa ayat 
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29. Dan ingatlah ketika Tuhan 
engkau berhrman kepada para 
malaikat, "”Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan manusia dari 
tanah liat kering yang berdenting, 
dari lumpur hitam yang telah 
diberi bentuk; 


;H) OJ-LUi Li^»- jUai-p 


30. “Maka Actika Aku mem- 
berinya bentuk yang sempurna 
dan telah Aku tiupkan roh-Ku 
ke dalamnya, maka 'jatuhkanlah 
dirimu, tunduk kepadanya.” 1495 * 

31. "Maka tunduklah malaikat- 
malaikat itu semuanya bersama- 
sama, 

32. ‘Kccuali iblis, ia menolak 
ikut bersama-sama mereka yang 
tunduk. 1496 



°7 : 13; 38 : 77; 55 : 15. *32 : 10; 38 : 73. C 2 : 35; 7 : 12; 17 : 62; 18 : 51; 20 : 117. d 2 : 35; 7 : 12; 

17:62; 18: 51; 20: 117. C 2: 35; 7: 12; 17:62; 18: 51; 20: 117. 

yang sedang dalam pembahasan ini berarti, bahwa jin memiliki pembawaan 
seperti api dan bukan bahwa makhluk jin itu sesungguhnya dibuat dari 
api. Dengan demikian “dijadikannya dari tanah liat” mengandung arti, 
berpembawaan lemah lembut dan suka tunduk, sedangkan “dijadikannya dari 
api” mengandung arti, bertabiat seperti api dan mudah menyala. 

1495. Yang dimaksud dengan “malaikat” adalah seluruh makhluk, sebab 
malaikat-malaikat merupakan mata rantai pertama dari semua kejadian, oleh 
karena satu perintah yang diberikan kepada mereka, sebenamya berlaku 
untuk seluruh makhluk. Ini merupakan suatu kenyataan, bahwa di mana 
pada tempat lain Al-Qur’an menyebutkan perintah Tuhan kepada malaikat- 
malaikat supaya tunduk kepada “Adam, ” maka dalam ayat sekarang ini dan 

* Ayat 27-30: Pada ayat-ayat ini ada dua hal yang perlu diperhatikan: yang pertama, manusia 
itu tidak hanya dijadikan dari tanah liat, tapi dari tanah liat yang telah berbau busuk, kemudian 
menjadi tanah kering yang mendenting. Ini merupakan topik yang tidak terlintas di pikiran 
Rasulullah Saw sendiri. Di dalam kitab suci lain pun tidak ada yang menyebutkan penciptaan 
manusia dari tanah yang mendenting. Masalah ini telah terpecahkan oleh ilmuwan pada 
masa kini. Kedua, sebelum penciptaan manusia, Jin diciptakan dari udara yang sangat panas 
bagaikan api tercurah dari langit. Topik ini sama sekali tidak terbayangkan oleh Rasulullah 
Saw, selama Tuhan Yang Maha Mengetahui yang gaib tidak memberi tahu beliau Saw. Jin 
yang diciptakan dari ‘nar al-samum’ adalah bakteri-bakteri. Masalah bagaimana terjadinya 
tanah liat yang telah berbau itu terpecahkan, yaitu, selama bakteri tidak ada, tidak bisa terjadi 
pencemaran atau proses pencemaran di tanah yang basah. 
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33. a Allah berhrman, “Hai iblis! 
Apakah yang telah terjadi dengan 
engkau, 1496,1 bahwa engkau tidak 
bersama-sama dengan mereka 
yang sujud. 

34. 'Ia menjawab, “Aku tidak 
mau sujud kepada manusia yang 
telah Engkau jadikan dari tanah 
liat kering yang berdenting, dari 
lumpur hitam yang telah diberi 
bentuk. 




O? a.^jLL>- JtAJ Jli 
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35. c Allah berhrman, “Maka 
keluarlah dari sini, 1497 karena 
sesungguhnya engkau terkutuk. 

36. “Dan i/ sesungguhnya atas 
engkau ada kutukan-L"» hingga 
Hari Pembalasan.” 
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37. e Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Maka berilah aku tangguh 
hingga pada hari mereka akan 
dibangkitkan.” 1498 


ijgjl _^jj J [ jlS 


a l : 13; 38 : 76. b l : 13; 17 : 62; 18 : 51. C 1 : 14, 19; 38 : 78. ^38 : 79. e l : 15; 17 : 63; 38 : 80. 


dalam ayat-ayat berikutnya, kata “Adam ” diganti dengan kata “Basyar ” 
yaitu “manusia.” Dengan demikian, kedua perkataan ini telah dipergunakan 
dalam Al-Qur’an dalam arti yang sama. Perintah yang diberikan kepada para 
malaikat berkenaan dengan Adam As, berlaku bagi setiap manusia. Tuhan 
menghembuskan roh-Nya ke dalam wujud tiap-tiap manusia dan para malaikat 
diperintahkan mengkhidmatinya. Manusia merupakan khalifah Allah di atas 
muka bumi, dan di dalam dirinya ia dapat mencerminkan sifat-sifat Tuhan. 

1496. Tuhan menghukum setan (ayat 35, 36) atas pembangkangannya 
terhadap perintah yang ditujukan kepada para malaikat (ayat 29, 30), sebab 
perintah yang diberikan kepada malaikat-malaikat itu, dengan sendirinya 
berlaku pula bagi semua makhluk yang berada di bawah wewenang malaikat- 
malaikat. Al-Qur’an sendiri di tempat lain membuat jelas, bahwa perintah 
kepada malaikat berlaku untuk iblis juga (QS.7: 12, 13). 

1496A. Ungkapan bahasa Arab itu berarti pula, apa gerangan yang 
membuat kau menderita; apakah alasanmu; kenapa gerangan kau ini? 

1497. Kata ganti ha dalam ungkapan Minha tidak menunjuk kepada 
surga di akhirat, sebab surga itu suatu tempat, yang setan tidak mungkin 
memasukinya dan menggoda Adam As, dan dari tempat itu, tiada seorang 
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38. “Allah berhrman, “Maka se- 
sungguhnya engkau termasuk 
orang-orang yang diberi tangguh. 

39. A ”Hingga hari yang waktu- 
nya telah ditetapkan.” 1499 

40. 'Ia menjawab, “Ya Tuhan- 
ku! Karena Engkau telah me- 
netapkan aku sesat, tentulah aku 
akan jadikan kesesatan nampak 
indah bagi mereka di bumi, dan 
niscaya akan kusesatkan mereka 
itu semua, 

41. rf ”Kecuali hamba-hamba 
Engkau yang mukhlis dari antara 
mereka.” 
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42 .Allah berhrman, “Inilah 
jalan yang lurus menuju kepada- 
Ku; 
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43.“Sesungguhnya, 'cngkau 
tidak akan mempunyai suatu 
kekuasaan atas hamba-hamba- 
Ku, kecuali yang mengikuti 
engkau dari antara orang-orang 
Aesat.” 1500 
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a l : 16; 38:81. *38 : 82. c 7 : 17, 18; 38 : 83. rf 38 : 84. e 17 : 66; 34 : 22. ^7 : 19; 17 : 64; 38 : 86. 


pun akan dikeluarkan (QS.15: 49). Kata ganti itu menunjuk kepada keadaan 
nikmat dan bahagia, yang dialami oleh manusia di dunia ini, sebelum seorang 
nabi datang kepada mereka. Dalam keadaan demikian, kendatipun mungkin 
mereka terperosok ke dalam kepercayaan-kepercayaan yang keliru, namun 
karena belum sampai menolak seorang nabi, mereka sama sekali tidak 
mahrum dari anugerah nikmat-nikmat Ilahi yang digambarkan dalam Al- 
Qur’an sebagai Jannah (kebun). 

1498. Kata-kata, “hingga (pada) hari mereka akan dihangkitkan” 
mengandung arti kelahiran kembali manusia secara rohani, ketika sesudah 
mencapai martabat Najsun Mutma ’innah (jiwa yang tenteram dengan Tuhan) 
ia menjadi kebal dari godaan setan dan dari mengalami kejatuhan secara 
rohani. Percakapan antara Tuhan dengan setan, sebagaimana diisyaratkan di 
sini, hanyalah merupakan perumpamaan atau tamsil belaka. 

1499. Sebagaimana diterangkan dalam ayat 37, kata-kata “waktunya 
telah ditetapkan” berarti, hari, ketika para nabi dan pengikut-pengikut 
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44. Dan sesungguhnya "Jaha- 
nam itu adalah tempat yang telah 
dijanjikan bagi mereka semua. 

45. Baginya ada tujuh 1501 pintu, 
dan dari setiap pintu ada bagian 
yang ditetapkan darinya. 

46. Sesungguhnya fi orang- 
orang yang bertakwa akan berada 
di dalam kebun-kebun dan mata 
air-mata air. 
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47. “Masuklah kamu sekalian 
ke dalamnya dengan damai dan 
aman.” 1502 



48. Dan akan 'Kami lenyapkan 
segala dendam 1503 yang ada dalam 
dada mereka, sehingga mereka 
merasa bersaudara, duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. 
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a n : 64; 38 : 86. *51 : 16; 52 : 18; 68 : 35; 77 : 42; 78 : 33. C 7 : 44. 

mereka memperoleh kemenangan terakhir atas lawan-lawan mereka, sedang 
kepalsuan akhimya hancur binasa bersama-sama dengan pendukung- 
pendukungnya. 

1500. Ayat ini agaknya mengisyaratkan, bahwa htrat manusia itu pada 
dasamya suci. Hanya merekalah, yaitu orang-orang yang mengotori htrat 
sendiri dan memilih untuk mengikuti setan, kehilangan jalan yang benar. 
Tanggapan ini telah diterangkan lebih lanjut, dalam QS.91: 11. 

1501. Dalam bahasa Arab, bilangan “tujuh,” seperti juga “tujuh 
puluh, ” acapkali dipergunakan bukan untuk menyatakan satu bilangan 
tertentu, melainkan untuk menyatakan kesempumaan dan kelengkapan 
ataupun tentang kelimpah-mahan. Ayat ini menyatakan bahwa mereka akan 
mempunyai jumlah pintu-pintu yang sesuai dengan jumlah dan aneka-ragam 
kebumkan yang telah dilakukan oleh orang-orang yang berdosa. Bilangan 
“tujuh ” dapat juga menunjuk kepada tujuh indera lahir, yakni indera-indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, perabaan, perasaan sakit, 
dan perasaan tentang suhu, yang dengan itu orang dapat menerima impresi 
(kesan-kesan) dari luar. 
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49. "Kcletihan tidak akan me- 
nyentuh mereka di dalamnya 1504 
dan b selamanya mereka tidak 
akan dikeluarkan dari situ. 





■s 



50. Ya Rasul! 'Bcritahulah 
hamba-hamba-Ku, bahwa Aku 
sesungguhnya Maha Pengampun, 
Maha Penyayang; 

51. Dan d juga, bahwa azab-Ku 
itu azab yang sangat pedih. 

52. Dan 'bcritahulah mereka 
tentang tamu Ibrahim. 






!2gJ)J«jSSI k-j| j>illj^>(jlj-co^S 


53-dCetika mereka itu masuk 
kepadanya dan berkata, “Selamat 
sejahtera atasmu. ” Ia menjawab, 
g ”Kami sungguh merasa takut 
kepadamu.” 1505 

54. A Mereka berkata, “Jangan- 
lah engkau takut, sesungguhnya 
kami memberi engkau khabar 
suka tentang seorang putra yang 
akan dianugerahi banyak ilmu.” 
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°35 : 36. b \ \ : 109; 18 : 109. c 5 : 99. d 5 : 99. C 51 : 25. 
hl : 70; 51 : 26. ^ll : 71; 51 : 29. /f ll : 71; 51 : 29. 


1502. Kata-kata “ damai” dan “aman” masing-masing mengandung 
arti, kebebasan dari kecemasan-kecemasan batin yang menggerogoti hati 
seseorang, dan kebebasan dari sakit dan hukuman lahiriah. 

1503. Hanya orang-orang yang hatinya bebas dari segala perasaan- 
perasaan dendam kesumat terhadap saudara-saudaranya, merekalah yang 
dapat dikatakan menikmati kehidupan surga yang sungguh-sungguh. 

1504. Ayat ini mengandung arti, bahwa surga itu akan merupakan satu 
tempat, di mana amal-perbuatan akan tetap dan terus-menerus dilakukan. 
Namun kendatipun demikian, orang-orang mukmin tidak akan merasa 
keletihan, sebagai akibat yang tak bisa dihindarkan dari kerja-berat, dan juga 
tenaga mereka tidak akan hilang atau berkurang sebagai akibat dari kelelahan. 

1505. Barangkali tanda-tanda kesedihan dan dukacita nampak pada 
wajah tamu-tamu Nabi Ibrahim As, sebab mereka telah membawa berita 
tentang bencana yang sedang mengancam itu. Nabi Ibrahim As memahami 
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55. "Ia berkata, “Apakah kamu 
memberiku khabar suka itu 
padahal aku telah menjadi tua? 
Maka atas dasar apakah kamu 
memberi khabar suka itu?” 

56. Mereka itu berkata, “Kami 
telah memberi khabar suka 
kepada engkau dengan benar; 
maka janganlah engkau tennasuk 
orang-orang yang putus asa.” 

57. Ia berkata, “Dan fi siapakah 
gerangan yang akan putus asa 
tentang rahmat dari Tuhan-nya, 
kecuali yang sesat?” 

58. Ia berkata pula, e ”Apakah 
urusanmu yang sebenarnya wahai 
para utusan?” 1506 

59. Mereka berkata, ''"Scsung- 
guhnya kami telah diutus kepada 
kaum yang berdosa, 

60. e ”Kecuali pengikut-pengi- 
kut Luth. Sesungguhnya pasti 
akan Kami selamatkan mereka 
itu semuanya, 

61. ^’Kecuali isterinya. Kami 
telah memutuskan, ia sesungguh- 
nya tennasuk orang-orang yang 
akan tertinggal di belakang.” 






SSj <A-L- j (Orf jlS 

IgjiojlLLb 

O jd \ Lgjj - L* 9 - 1--^ Lj 


(g) lL«jiliujJli 




ti w)oij^»JI o-3 Lgjl. Lij jS SS) CEj 
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hal itu dari kecemasan yang nampak pada wajah mereka atau dari penolakan 
mereka untuk menyantap makanan yang dihidangkan kepada mereka (QS. 11: 
71). 

1506. Dengan menggunakan kata al-Mursaliin (utusan-utusan), Al- 
Qur’an mengisyaratkan, bahwa pengemban amanat itu adalah manusia. Akan 
tetapi Bibel kadang-kadang menyebutkan mereka sebagai manusia (Kejadian 
18: 2, 16, 22) dan kadangkala sebagai malaikat (Kejadian 19: 11, 15). 
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AL-HIJR 


Surah 15 


R. 5 


62.Dan "tatkala utusan-utusan 
itu datang kepada para pengikut 
Luth, 


®6jA~£)!k»j) JU U-L£]i 


63. Ia berkata, *”Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang asing.” 1507 

64. Mereka ituberkata, “Bukan, 
bahkan kami datang kepadamu 
dengan metnbawa berita azab 
yang tentang itu mereka selalu 
ragu-ragu; 

65. “Dan kami telah membawa 
kepada engkau khabar yang pasti, 
dan sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang benar; 

66. '”Maka berangkatlah eng- 
kau dengan keluargamu di bagian 
akhir malam, ikutlah engkau di 
belakang tnereka. 1508 Dan jangan- 
lah seorang pun dari kamu tneno- 
leh ke belakang, 1509 dan sekarang 
teruskanlah perjalanan kamu 
sekalian ke mana kamu telah 
diperintahkan.” 


J«jS jlS 
ijgji osJk-k^ i jiK 6 Loj>- Jj I jJlS 


9 s „ fi ^ » „ __ 

jSj-«J lij. j liJlijo 1 j 


^jLjki j-o 1 j 6jJ 1 oj jLL iLLLatjjuLj 


mJj>- 'j«ig>J» t j j 


a ll : 78; 29: 34. *51 : 26. C 11 : 82. 


1507. Nabi Luth As menduga, bahwa orang-orang ini hanyalah para 
rnusahr biasa yang kebetulan saja berkunjung ke tempat itu. 

1508. Kata ganti Hum (mereka punya) dalam ungkapan Adbarahum 
(belakang mereka) yang dipergunakan dalam ayat ini menunjukkan, bahwa 
rombongan orang-orang yang meninggalkan kota bersama Nabi Luth As itu 
tidak hanya terdiri dari kedua putrinya saja, seperti dinyatakan dalam Bibel 
(Kejadian Bab 19), tetapi terdiri dari orang-orang beriman lainnya juga, 
sebagiannya tentu laki-laki seperti ditegaskan oleh kata pengganti jamak 
bentuk laki-laki. Pandangan ini didukung oleh Bibel di tempat lain (Kejadian 
18: 32). 

1509. Kata-kata itu mungkin telah dipergunakan secara kiasan, yang 
artinya, “janganlah seorang di antara karnu mengingat, ” atau “merasa 
khawatir terhadap ” mereka yang ditinggalkan di belakang. 
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67.Dan "tclah Kami beritahu- 

£ 

kan kepadanya keputusan ini, 



bahwa orang-orang ini akan di- 
tumpas habis sampai ke akarnya 
pada waktu subuh. 



68.Dan datanglah *penduduk 



negeri itu dengan bergembira. 1510 


mereka adalah tamuku, maka 
janganlah membuat aku malu. 


69. Ia berkata, c ”Sesungguhnya 



70. “Dan bertakwalah kepada 
Allah dan janganlah kamu meng- 
hinaku.” 1511 



71.Mereka berkata, “Tidakkah 
kami telah melarang engkau me- 
layani siapa pun?” 1512 



"6 : 46; 7 : 73, 85. b \ \ : 79. C 11 : 79. 


1510. Nabi Luth As telah diberitahu oleh kaumnya agar jangan membawa 
orang-orang asing ke dalam kota itu, dan oleh karenanya ketika tamu- 
tamu itu datang kepada beliau, mereka bergirang hati bahwa beliau dapat 
dipersalahkan karena telah mengabaikan peringatan-peringatan mereka. 

1511. Nabi LuthAs minta kepada kaumnya agar jangan menghina beliau 
disebabkan beliau menjamu orang-orang asing itu. 

1512. Oleh karena hubungan antara kaum Luth As dan kabilah-kabilah 
yang bertentangan sedang tegang, kaum beliau telah memberi peringatan 
kepada beliau agar tidak membawa orang-orang asing ke dalam kota. Akan 
tetapi karena perjalanan di bagian kawasan itu tidak aman dan mudah, Nabi 
Luth As biasa menerima musahr-musahr yang kesunyian dan tersesat jalan 
di rumah beliau. Kebiasaan ini ditentang oleh kaum beliau, yang sedang 
mencari-cari helah untuk mengusir beliau dari kota itu, sebab mereka sudah 
lama merasa jemu dengan ajaran dan tabligh beliau. Akan tetapi mereka tidak 
dapat mengusir beliau tanpa alasan yang kuat. Sekarang mereka menemukan 
satu dalih yang kelihatannya baik untuk melampiaskan kemarahan mereka 
terhadap beliau, sebab beliau telah memberikan naungan kepada orang-orang 
asing di rumah beliau, hal itu berlawanan dengan peringatan-peringatan 
mereka. Dari kejadian itu jelaslah, bahwa kaum Nabi Luth As datang kepada 
beliau tidak dengan niat buruk untuk melakukan homoseksual dengan tamu- 
tamu beliau, melainkan untuk menyampaikan kepada beliau peringatan- 
peringatan, bahwa mereka telah memperoleh alasan yang kuat untuk mengusir 
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72. "Ia berkata, “Mereka ini 
adalah anak-anak perempuan- 
ku 1513 yang cukup menjadi jami- 
nan jika sekiranya kamu harus 
berbuat sesuatu. ” 

73. Demi usia engkau, sesung- 
guhnya mereka pun, dalam 
kemabukan mereka, berkelana 
kebingungan. 

74. '’Maka suara yang meng- 
gelegar menimpa mereka pada 
saat matahari terbit. 


a - i —9- 


.. 9 . 


® Oy&Ju ^ 3 ^-" 


'."S, 


75.Maka, c Kami jadikan kota 
mereka itu bagian atasnya terbalik 
ke bawah, dan Kami hujankan 
atas mereka batu-batu dari tanah 
liat. 


UyLJ c\ '3 L^JlsUi [ Q jJlC LJJlsJS. 

* 

i(g)l S jLse 


76. "'Scsungguhnya dalam yang 
demikian itu banyak tanda-tanda 
bagi orang-orang yang memper- 
gunakan pengertiannya. 1514 

77. Dan sesungguhnya kota itu 
' tcrlctak pada sebuah jalan yang 
masih tetap ada. 1515 



a n : 79. b u : 82. C 11 : 83. d 29 : 36; 51 : 38. C 37 : 138. 


beliau dari kota itu. Agaknya inilah yang menjadi alasan mengapa mereka 
bersukacita. 

1513. LihatQS.ll: 79. 

1514. MutawassimTn adalah jamak dari MutawassTm yang berasal dari 
kata Tawassama dan berarti, seseorang yang menimbang-nimbang satu hal 
dan menelitinya, atau berbuat demikian berulang-ulang untuk memperoleh 
pengetahuan yang jelas mengenai hal itu (Aqrab). 

1515. Sebuah jalan dikatakan MuqTm bila jalan itu terus-menerus 
dipergunakan oleh para musatir. Jalan yang diisyaratkan di sini, ialah jalan 
yang menghubungkan negeri Arab dan Syria yang masih tetap dipergunakan, 
dan dengan demikian menggenapkan khabar gaib yang tersirat dalam bentuk 
kata sifat yang dipergunakan untuk itu dalam ayat ini. Jalan itu menyusuri 
Laut Mati yang dikenal oleh penduduk setempat sebagai Laut Luth. 
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78. Sesungguhnya "clalam yang 
demikian itu ada tanda bagi 
orang-orang yang beriman. 

79. Dan 6 penduduk Aikah 1516 
pun sesungguhnya adalah orang- 
orang aniaya. 

80. Maka 'Kami timpakan hu- 
kuman keras kepada mereka. Dan 
sesungguhnya kedua tempat itu 
terletak di jalan raya yang ter- 
buka. 1517 









.L-«-ajoL 





81. Dan sesungguhnya pen- 
duduk Hijr 1518 telah mendustakan 
rasul-rasul. 






S 


a 26 : 9. b 26 : 177; 38 : 14; 50 : 15. c 26 : 190; 38 : 15; 50 : 15. 


1516. Menurut Al-Qur’an, Nabi Syuaib As telah diutus ke As hab al- 
Aikah, yakni, Kaum Rimba (QS.26: 177, 178) dan Ahl Madyan, yakni Kaum 
Midian (QS.11: 85), menunjukkan bahwa kedua nama itu adalah nama 
kaum itu-itu juga, atau, boleh juga nama dua cabang dari satu kaum, yang 
telah mengambil dua mata pencaharian yang berlainan, yang satu hidup dari 
pemiagaan dan yang lainnya memelihara temak unta dan kambing. 

Eratnya hubungan antara “Kaum Rimba” dengan “Kaum Midian” 
terbukti dari kenyataan, bahwa kesalahan-kesalahan yang serupa itu telah 
pula dikenakan kepada kedua kaum itu dalam Al-Qur’an (QS.7: 86; 26: 182- 
184). Midian agaknya nama suku bangsa dan nama kota di mana kaum itu 
hidup pada ujung Teluk Aqabah, yang di dekatnya terletak Rimba Aikah, 
yang banyak ditumbuhi pohon-pohon kerdil dari sebangsa pohon pruim 
(plum) liar, dan menyediakan naungan bagi unta, kambing, dan domba ( The 
Gold Mines ofMidian, oleh Sir Richard Francis Burton). 

1517. Dalam hubungan dengan kota Nabi Luth As, jalan raya itu telah 
disebut “jalan yang tetap ada” (ayat 77) yang mengandung nubuatan, 
bahwa jalan itu akan terus hidup hingga masa yang akan datang pun. Dalam 
hubungan dengan tempat kediaman “Kaum Aikah, ” jalan itu telah disebut 
“satu jalan raya yang terbuka. ” Jalan purbakala yang menghubungkan 
Asia dengan Mesir, sekarang tidak dipergunakan lagi oleh kahlah-kahlah, 
walaupun seperti kata “terbuka” mengisyaratkan bahwa bekasnya masih 
tinggal. 

1518. Hijr terletak di antara Tabuk dan Medinah. Di sinilah hidup suku 
bangsa Tsamud, yang kepadanya Nabi Saleh As telah diutus sebagai seorang 
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82.Dan Kami berikan kepada 
mereka 1519 tanda-tanda Kami, 
tetapi mereka telah berpaling 
darinya. 



83. Dan"merekabiasamemahat 
gunung-gunung menjadi rumah- 
rumah dengan aman. 1520 



84. *Maka mereka disergap 
oleh suara yang menggelegar 
pada waktu subuh, 1521 



85.Maka tidak berguna bagi 
mereka apa yang telah mereka 
usahakan. 



“l : 75; 26 : 150. h l : 79; 11 : 68. 


Nadzir (pemberi ingat). Agaknya kota itu pada umumnya dibuat dari batu dan 
dikelilingi oleh dinding benteng dan kubu-kubu dari batu. Karena itulah kota 
itu dinamai demikian. 

1519. Dalam ayat-ayat sebelumnya telah disebut tiga kaum yang 
berlainan: (a) kaum Luth; (b) kaum Syuaib dan (c) kaum Saleh. Mereka tidak 
disebut menurut urutan jamannya, melainkan dalam urutan menurut jauhnya 
kota-kota mereka dari Mekah. Kota kaum Luth itu letaknya paling jauh dari 
Mekah. Kemudian menurut urutan jarak itu, hidup kaum Aikah. Karena 
Hijr terletak di antara Tabuk dan Medinah, maka suku bangsa Tsamud itu 
terdekat dari antara ketiga kota itu, dan oleh karena itu telah disebut paling 
akhir dari semua. Urutan yang tidak biasa ini telah dipergunakan dengan 
menyampingkan urutan yang lebih umum, dengan maksud, agar membuat 
pernyataan itu lebih besar pengaruhnya kepada orang-orang yang dituju; 
yakni suku bangsa yang paling sedikit dikenal oleh orang-orang Arab disebut 
terlebih dahulu dan suku bangsa yang paling dikenal oleh orang-orang Arab 
disebut terakhir. 

1520. Ayat ini menunjukkan bahwa bangsa Tsamud adalah bangsa yang 
beradab, gagah perkasa dan kaya raya. Mereka mempunyai rumah-rumah 
tempat tinggal masing-masing — baik intuk musim panas maupun untuk 
musim dingin — dan menjalani kehidupan yang aman sentosa. Bahkan 
manakala mereka pergi meninggalkan rumah ke bukit-bukit untuk beristirahat 
di waktu musim panas atau atau pada pergantian musim, mereka merasa aman 
terhadap serangan-serangan dari segala penjuru. Ayat ini mengisyaratkan 
pula taraf seni bangunan mereka yang telah mencapai tingkatan yang tinggi. 

1521. Nampak dari QS.7: 79 bahwa bencana yang disingung dalam ayat 
ini adalah gempa bumi. 


912 





Juz 14 


AL-HIJR 


Surah 15 


86.Dan tidaklah "Kami jadi- 
kan langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan hak; 152M dan 
sesungguhnya fc saat itu niscaya 
akan datang. Maka maalkanlah 
dengan cara yang baik. 




87. Sesungguhnya, Tuhan eng- 
kau Dia-lah Yang Maha Pencipta, 
Maha Mengetahui. 



88.Dan sesungguhnya c telah 
Kami berikan kepada engkau tujuh 
avat 1522 yang selalu diulang-ulang, 
dan Al-Qur’an yang agung.* 




a 3 : 192; 16 : 4; 38 : 28. *20 : 16; 40 : 60. c 39 : 24. 


1521A. Kejadian alam semesta dan pola serta tertib yang meliputinya 
yang sungguh menakjubkan itu, mau tidak mau dengan pasti membawa kepada 
kesimpulan yang tak terelakkan, bahwa kehidupan manusia tidak terbatas 
pada masa hidup yang sementara lagi singkat di atas bumi ini, dan bahwa ada 
tujuan agung yang menjadi dasamya, dan manusia tidak diciptakan hanya 
untuk makan, minum, dan bersuka ria untuk sementara waktu dan kemudian 
mati untuk selama-selamanya. 

1522. Menurut para ahli terkemuka seperti Hadhrat Umar, Ali, Ibn 
Abbas, dan Ibn Mas’ud r.a., kata-kata itu merujuk kepada Surah penrbukaan 
Al-Qur’an, yakni Al-Fatihah, sebab Surah itu diulang-ulangi dan dibaca 
dalam tiap-tiap rakaat shalat. Menurut riwayat, Rasulullah Saw pemah 
bersabda, bahwa al-Sab‘ al-Matsani, adalah Surah pembukaan Al-Qur’an 
(Bukhari). Surah itu disebut juga “Induk Qur’an” (Umm al-Qur’an) dan 
“Surah pembukaan Al-Qur’an,” ialah Al- Fatihah. Menumt Zajjaj dan Abu 
Hayyan, Surah penrbukaan itu diberi nama al-Sab ‘ al-Matsani, sebab Surah 
itu mengandung puji-pujian kepada Tuhan. Surah-surah Al-Qur’an lainnya 
yang menyusul Surah penrbukaan itu telah disebut “Al-Qur’an yang agung” 
(Al-Qur ’an al- ‘Azim). 

Akan tetapi, nama “Al-Qur’an yang agung” itu ditujukan juga kepada 
Surahpertama, olehkarenamerupakanbagianKitab itu dapatpulabenar-benar 
disebut kitab itu juga. Ada sebuah hadis Rasulullah Saw yang menyatakan 
bahwa Surah penrbukaan Al-Qur’an pun disebut “Al-Qur’an yang agung” 

* Maksud Sab’an minal Matsani’ adalah ayat-ayat surah Al-Fatihah yang maknanya sudah 
berulang kali disebutkan di dalam Al-Qur’an, dan semua muqatha’at pun diambil dari surah 
Al-Fatihah. Dalam muqatha’at tidak ada satu huruf pun yang berasal dari luar surah Al- 
Fatihah. Sedangkan di dalam surah Al-Fatihah ada tujuh huruf yang lain yang tidak digunakan 
di dalam muqatha’at. 
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89. "Janganlah engkau tujukan ^ ^ UJ&, L & ilUii ^ 

pandangan matamu ke arah apa '' 

yang telah Kami berikan sebagai qj£s) $ 4jj; 

bahan kesenangan sementara 
kepada beberapa golongan di 
antara mereka, dan janganlah 
engkau bersedih hati 1523 terhadap 
mereka, dan rendahkanlah sayap 
kasih sayang engkau bagi orang- 
orang yang beriman. 

90. Dan katakanlah, 6 ”Sesung- 
guhnya aku ini pemberi ingat 
yang nyata.” 




91. Karena Kami telah memu- 
tuskan untuk menurunkan hu- 
kuman atas orang-orang yang 
telah membagi diri mereka dalam 
beberapa kelompok 1524 melawan 
engkau; 

92. Orang-orang yang telah 
menjadikan Al-Qur’an terpecah- 
pecah. 1525 


' 9 9* 'S 


OjoAJC. qJ 


a 20 : 132. b 22 : 50; 29 : 51; 51 : 51, 52; 67 : 27. 


(Musnad, jilid 2 hlm. 448). Pada hakikatnya, Surah itu merupakan ikhtisar 
seluruh Al-Qur’an, atau, seperti pemah juga disebut, Surah itu “Al-Qur’an 
dalam bentuk kecil”; karena Qur’an itu dalam keseluruhannya diikhtisarkan 
dan diintisarikan di dalamnya. Karena Matsani pun merupakan jamak dari 
Matsna yang berarti puji-pujian, maka ayat ini akan berarti, bahwa Surah A1 
Fatihah memberikan penjelasan yang lengkap tentang sifat-sifat Allah Swt 
Matsani juga berarti sebuah belokan pada lembah; ayat ini berarti bahwa Al- 
Fatihah menerangkan sepenuhnya hubungan Tuhan dengan manusia. 

1523. Maksud yang sesungguhnya dari ayat ini ialah, bahwa Rasulullah 
Saw telah diminta untuk jangan bersedih hati karena orang-orang katir akan 
ditimpa hukuman, dan semua harta kekayaan, kemakmuran, serta kejayaan 
mereka yang sangat mereka bangga-banggakan itu, sedikit pun tidak akan 
bermanfaat bagi mereka. 

1524. Orang-orang Mekah telah membagi diri mereka dalam beberapa 
kelompok dan telah mengambil berbagai tugas bagi diri mereka masing- 
masing guna merintangi perjuangan Rasulullah Saw, atau berbagai kelompok 
itu telah mengambil berbagai peranan untuk diri mereka masing-masing, 
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93.Maka demi Tuhan engkau, 
tentulah Kami akan menanyai 
mereka semua. 


5J ’ , ' , ' 


94. Mengenai apa-apa yang 
telah mereka kerjakan. 

95. Maka "sampaikanlah de- 
ngan terang-terangan, apa yang 
diperintahkan kepada engkau 
untuk disampaikan, dan berpaling- 
lah dari orang-orang musyrik. 

96. Sesungguhnya ''cukuplah 
Kami bagi engkau terhadap 
orang-orang yang berolok-olok. 

97. Orang-orang yang meng- 
anggap ada tuhan lain di samping 
Allah, maka mereka akan segera 
mengetahui. 


o-c 3 j*Jj Ll 




- - a # i i, 


98. Dan sesungguhnya c Kami 
mengetahui, bahwa dada engkau 
menjadi sempit, 1526 disebabkan 
apa yang mereka katakan. 

99. Maka 'Lcrtasbihlah dengan 
memuji Tuhan engkau dan jadilah 
engkau termasuk orang-orang 
yang bersujud kepada-Nya. 

100. Dan teruslah menyembah 
kepada Tuhan engkau, hingga 
maut datang kepada engkau. 1527 






V 




ioi 1 o*? oLs LJjj j-Ls? ^-js 



a 5 : 68. b 2 : 138. C 6 : 34; 11 : 13. d 20 : 131; 50 : 40; 110 : 4. 


ketika mereka telah bertekad untuk membunuh beliau; Muqtasimin juga 
mengandung arti, “mereka yang membagi-bagi berbagai tugas satu sama 
lain.” 

1525. ‘Idln adalah jamak dari ‘Idah, yang berarti, kebohongan atau 
kepalsuan; htnah; sihir; sepotong; sepenggal atau sebagian dari suatu benda; 
partai, aliran atau golongan orang-orang (Lane). 

1526. Rasulullah Saw tidak bersedih-hati karena orang-orang kahr 
memperolok-olokkan beliau; akan tetapi sebab mereka mempersekutukan 
Allah dengan tuhan-tuhan lain. Kesedihan beliau ialah karena ghairat beliau 
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terhadap Allah di satu pihak dan karena kekhawatiran yang tulus ikhlas 
mengenai kaum beliau di pihak lain. 

1527. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa oleh karena tujuan utama 
misi (tugas kenabian) Rasulullah Saw ialah menegakkan Tauhid Ilahi, tidak 
lama lagi akan terpenuhi, maka dalam bersyukur yang penuh kegembiraan 
itu beliau harus memanjatkan puji-pujian kepada Tuhan, dan bersujud ke 
hadirat-Nya dengan penuh penyerahan diri. 
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Surah 16 

AL-NAHL 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


129, dengan Basmalah 


Rukuknya 


16 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Mekah. Ibn Abbas mengecualikan ayat- 
ayat 96, 97, dan 98, yang menurut beliau diturunkan di Medinah. Akan 
tetapi Profesor Noldeke menduga bahwa surah ini diturunkan di Mekah, 
kecuali ayat-ayat 44, 112, 120, 121, dan 126. Surah ini tidak diawali 
dengan huruf-huruf Muqat_-t_a ‘at (singkatan). Oleh karena isi sebuah 
surah merupakan penjelasan dan peluasan dari huruf-huruf singkatan 
yang ditempatkan di awalnya, dan dipengaruhi oleh huruf-huruf itu, 
maka kandungan sebuah surah yang tidak mempunyai huruf Muqat- 
ta ‘at, pada hakikatnya merupakan kelanjutan surah sebelumnya - yang 
berhuruf-huruf Muqat-t_a‘at pada permulaannya - dan mengikuti, 
serta dipengaruhi oleh huruf-huruf tersebut. Karena itu isi surah ini 
harus dianggap sebagai kelanjutan isi surah sebelumnya (al-Hijr), dan 
harus dianggap dipengaruhi oleh huruf-huruf Alif Lam Ra yang yang 
ada di awal surah itu; hanya saja, dalam surah ini cara pembahasan 
dan pengolahan mengenai pokok bahasannya disajikan dengan cara 
berbeda. 

Ikhtisar Surah 

Dengan sangat tepat, Surah ini telah diberi nama al-Nahl (secara 
harhah berarti lebah), sebab dengan menyinggung naluri yang biasa 
terdapat pada lebah - yang telah disebut dengan isiilah wahyu dalam Al- 
Qur’an (QS.16: 69) - perhatian kita ditarik kepada kenyataan, bahwa 
untuk bekerja dengan lancar dan memperoleh hasil yang baik, seluruh 
alam raya bergantung kepada wahyu; baik itu wahyu yang nampak 
atau tersembunyi, yang langsung maupun tidak langsung. Masalah ini 
merupakan poros atau tema utama dalam surah ini. Selain itu, masalah 
jihad juga mulai dibahas di sini sebagai suatu masalah yang penting. 
Karena dalam ilmu Ilahi masalah jihad akan menjadi sasaran kecaman- 
kecaman yang datang dari segala penjuru, maka diisyaratkan, bahwa 
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laksana madu yang dijaga oleh lebah dari gangguan-gangguan dengan 
alat penyengatnya yang dianugerahkan Tuhan, maka Al-Qur’an 
sebagai tempat penyimpanan madu rohani, akan dilindungi oleh orang- 
orang Islam dengan kekerasan, yang akan terpaksa dilakukan oleh 
mereka semata-mata untuk melindunginya. Kemudian orang-orang 
mukmin diberitahu, bahwa bila mereka menginginkan supaya karib- 
kerabat mereka menerima Al-Qur’an, mereka harus berikhtiar agar 
hati mereka sendiri menjadi bersih, sebab tidaklah mungkin manusia 
dapat mengenal Tuhan tanpa mempunyai hati yang bersih. Tuhan 
tidak memaksa seseorang untuk menerima kebenaran, sebab dengan 
menggunakan paksaan, maka tujuan agama itu sendiri menjadi gagal. 

Selanjutnya surah ini mulai membahas tentang kehidupan setelah 
mati, dan dinyatakan bahwa bahkan di dunia ini pun bangsa-bangsa 
dibangkitkan dan diberi kehidupan baru, dan dengan (proses) hijrah 
itulah kebangkitan mereka dimulai. Sesuai dengan itu, Rasulullah Saw 
akan terpaksa meninggalkan kampung halaman beliau untuk berhijrah 
ke Medinah, sebab untuk memelihara perkembangan rohani pengikut- 
pengikut beliau adalah penting sekali bagi mereka untuk dipisahkan 
dari orang-orang kafir, lalu dididik dan dilatih dalam ajaran agama 
mereka dalam suatu lingkungan yang sesuai. Dari keadaan itu dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa jika hijrah itu begitu penting untuk kemajuan 
rohani orang-orang mukmin di dunia ini, maka betapa lebih pentingnya 
hijrah itu - yang sebenarnya nama lain dari maut - bagi manusia, 
demi mencapai kemajuan rohani yang abadi sifatnya. Sesudah hijrah 
orang-orang mukmin dan orang-orang yang tidak mau beriman mulai 
menempuh perjalanan hidup masing-masing secara terpisah; orang- 
orang kafir pergi ke neraka, sedang orang-orang mukmin berjemur 
diri di sinar matahari rahmat Ilahi serta menapaki jenjang-jenjang 
ketinggian Liqa (perjumpaan) dengan Tuhan. Hasil-hasil yang besar 
dan menyeluruh dari hijrah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw pun 
akan terus mengalir dan berlanjut. 

Selanjutnya surah ini dengan singkat membicarakan masalah, 
mengapa orang-orang kafir diberi penangguhan dan mengapa mereka 
tidak dipaksa untuk menerima kebenaran. Pokok pembahasan itu 
menimbulkan pertanyaan, bahwa andaikata Rasulullah Saw itu benar- 
benar seorang rasul dari Allah, mengapa ajaran beliau berbeda dari 
ajaran-ajaran para nabi terdahulu. Dalam menanggapi pertanyaan 
itu dinyatakan, bahwa ajaran hakiki yang diberikan oleh nabi-nabi 
terdahulu kepada umat mereka, sangat besar perbedaannya dari ajaran- 
ajaran yang dikaitkan kepada mereka seperti yang beredar sekarang, 
yang sudah rusak dan tidak asli lagi. Pada hakikatnya, seorang nabi baru 
hanya datang bila ajaran-ajaran yang terdahulu telah menjadi rusak dan 
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tidak layak untuk mendapat perlindungan Tuhan. Dengan mengutip 
contoh mengenai lebah, surah ini menarik perhatian kita kepada 
kenyataan, bahwa sebagaimana lebah menghimpun makanannya 
dari buah-buahan dan bunga-bungaan, serta mengubahnya menjadi 
madu yang lezat dan sehat dengan bimbingan wahyu Ilahi, maka 
untuk perkembangan akhlak dan rohani manusia, sudah selayaknya ia 
dibimbing pula, oleh wahyu. Dan surah ini lebih lanjut mengatakan, 
bahwa seperti halnya madu berbeda-beda dalam mutunya, begitu 
pula semua manusia tidak sama dalam perkembangan rohaninya. 
Sebagaimana madu mempunyai macam warna dan rasa, wahyu-wahyu 
berbagai nabi juga mempunyai corak-corak yang beraneka-ragam. 
Kemudian diberikan lagi satu dalil untuk membuktikan perlunya 
wahyu Ilahi; Bila oleh berlalunya masa, suatu kaum menjadi terpisah 
dari jaman seorang nabi, dan kepentingan-kepentingan pribadi 
(vcsted intcrcst) tumbuh dan mendapat perlindungan kuat, lalu hak- 
hak istimcwa turun dari bapak ke anak, dan semua kemajuan dan 
perkembangan yang wajar menjadi tertutup bagi orang awam, maka 
pada saat itulah Tuhan membangkitkan seorang nabi baru, yang 
melancarkan peperangan pantang rnundur terhadap kezaliman manusia 
atas manusia lainnya. Mereka yang disebut pemimpin-pemimpin, yang 
sebelumnya memonopoli kekuatan dan keuntungan, akan diturunkan 
dari takhta kekuasaan rnereka, lalu orang-orang awam yang mengikuti 
nabi yang baru itu, mengambil-alih tempat rnereka. Rantai perbudakan 
manusia telah diputuskan dan mereka (kaum itu) mulai bernafas 
kembali dalam suasana kemerdekaan sejati. 

Selanjutnya orang-orang kafir diperingatkan, bahwa perubahan- 
perubahan besar yang ditakdirkan untuk menjelma dengan perantaraan 
Al-Qur’an akan segera terjadi. Jaman berteriak-teriak menuntut 
perubahan, dan amanat baru itu memiliki segala sifat dan syarat penting 
yang harus dimiliki oleh suatu ajaran yang sempuma. Para pengikut 
ajaran bam ini akan menang, dan segala kekuasaan dan kedaulatan 
akan pindah ke tangan mereka. Peperangan yang sesungguhnya 
akan dilancarkan terhadap kekafiran, dan para pemimpinnya akan 
dihancurkan. Menjelang akhir surah ini, kepada Rasulullah Saw 
disampaikan, agar daerah dan mang lingkup tabligh beliau kini hams 
diperluas, dan agar orang-orang Yahudi dan Kristcn pun dimasukkan 
ke dalam lingkaran sasaran tabligh itu. Hal itu akan mencetuskan 
perlawanan bam, dan kaum Muslim akan menderita penindasan dari 
segala penjuru. Akan tetapi tujuan Islam yang diridhai Tuhan akan tems 
tumbuh dan berkembang dengan subur di tengah-tengah perlawanan 
dan penindasan. Musuh-musuh Islam juga akan menemui nasib malang 
yang layak mereka terima. 
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1. “A ku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. ^Keputusan Allah pasti da- 
tang, 1528 maka janganlah kamu 
memintanya dipercepat. Maha- 
suci Dia dan Mahatinggi, di atas 
semua yang mereka persekutukan. 




‘ , A i - 







3. Dia menurunkan malaikat- 
malaikat dengan wahyu 1529 atas 
perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya, “Peringatkan umat 
manusia, bahwa tidak ada Tuhan 
selain Aku; maka jadikanlah Aku 
sebagai Pelindung-mu.” 

4. 'Dia telah menjadikan se- 
luruh langit dan bumi dengan 
hak. 1530 Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan. 
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"l : 1. b 5 : 53. C 3 : 192; 14 : 20; 15 : 86; 29 : 45; 39 : 6 ; 64 : 4. 


1528. Kata-kata itu berarti, bahwa saat penghukuman terhadap orang- 
orang kahr atau saat diumumkannya tertib baru sudah tiba. 

1529. Dengan kata Ruh yang berarti roh atau jiwa; wahyu Ilahi; Al- 
Qur’an; dan lain-lainnya (Lane); dimaksudkan di sini Kalam Ilahi yang 
memberi kehidupan. Kata itu pun menunjuk kepada amanat Ilahi yang dibawa 
oleh seorang nabi, oleh sebab sifat-sifatnya yang memberi kehidupan. 

1530. Ungkapan bil-Haqqi (sesuai dengan keperluan-keperluan hikmah) 
dapat diartikan, bahwa langit dan bumi masing-masing mempunyai tugas- 
tugas tertentu dalam kebangkitan kembali kerohanian manusia, sehingga 
keduanya bersama-sama menimbulkan hasil yang dikehendaki. Atau dapat 
pula diartikan, bahwa Tuhan telah menciptakan langit dan bumi, supaya dapat 
berguna untuk mengarahkan perhatian manusia kepada Tuhan, dan supaya 
manusia dapat melihat, bahwa tak ada sesuatu yang mutlak sempuma kecuali 
Dia. Langit memerlukan bumi untuk melaksanakan tugasnya, dan begitu pula 
bumi bergantung pada langit, dan kedua-duanya tunduk kepada kehendak 
Ilahi. Maka tujuan penciptaan langit dan bumi ialah untuk memperlihatkan 
kepada manusia, bahwa tidak ada sesuatu yang sempuma dalam dirinya 
sendiri kecuali Tuhan. 
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5. "Dia telah menciptakan ma- 
nusia dari setetes mani, maka tiba- 
tiba ia menjadi pembantah yang 
nyata. 1531 

6. Dan 'hinatang temak pun 
telah Dia ciptakan, bagimu pada- 
nya ada sarana kehangatan serta 
manfaat-manfaat lainnya; dan dari 
sebagiannya kamu makan. 

7. Dan bagimu padanya ada 
sarana keindahan, ketika kamu 
menggiringnya di waktu petang 
pulang ke kandang, dan ketika 
kamu melepaskan/rya di waktu 
pagi ke tempatpenggembalaan. 

8. Dan 'binatang itu meng- 
angkut muatanmu ke suatu 
negeri yang tidak dapat kamu 
capai kecuali dengan banyak 
penderitaan bagi diri mu. 
Sesungguhnya Tuhan-mu Maha 
Penyantun, Maha Penyayang. 

9. Dan Dia telah mencipta- 
kan kuda, bagal, dan keledai, 
supaya kamu dapat Anenung- 
ganginya, dan juga sebagai 
sarana keindahan. 1532 Dan Dia 
akan menciptakan apa yang 
masih belum kamu kctahui. 1532/1 
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a 18 : 38; 22 : 6; 23 : 13, 14; 35 : 12; 36 : 78; 40 : 68. b 6 : 143; 23 : 22; 

36 : 72-74; 40 : 80, 81. c 6 : 143; 36 : 73; 40 : 81. rf 36 : 73; 40 : 81; 43 : 13. 


1531. Setelah Tuhan menciptakan langit dan bumi sesuai dengan tata 
hukum yang pasti, Dia menciptakan manusia dan menurunkan wahyu- 
Nya untuk membimbingnya. Dia menciptakan manusia dari sebuah benih 
yang kelihatannya hina, dan menganugerahinya kemampuan-kemampuan 
yang tertinggi, akan tetapi bukannya berbuat sesuai dengan petunjuk yang 
dilimpahkan Tuhan kepadanya, ia malah mulai mempersoalkan kekuasaan 
dan hak-hak Tuhan. 
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R. 2 


10. Dan tanggung jawab Allah 
menunjukkan jalan yang lurus; 
dan ada beberapa jalan yang 
menyimpang arah dari jalan 
yang lurus. Dan "sckiranya Dia 
menghendaki, niscaya Dia telah 
memberi petunjulc kepada kamu 
sekalian. 




11. A Dia-lah Dzat Yang menu- 
runkan air bagimu dari awan; 
darinya kamu peroleh air minum, 
dan dari itu tumbuhlah tumbuh- 
tumbuhan yang padanya kamu 
menggembala ternak. 



12. ' Dcngan air itu Dia tumbuh- 
kan bagimu tanaman-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur, dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguh- 
nya dalam yang demikian itu ada 
tanda bagi orang-orang yang me- 
renungkan. 1533 
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a 6 : 150; 10 : 100; 11:119. h 2 : 23; 6 : 100; 13 : 18; 16 : 66; 22 : 64. c 6 : 100; 13 : 5. 


1532. Kapan pun Tuhan telah menaruh perhatian begitu besar dalam 
mengadakan persediaan bagi segala keperluan jasmani manusia, maka 
sejenak pun tidak terlintas dalam pikiran, bahwa Dia seakan-akan telah 
mengabaikan untuk menyediakan jaminan yang sepadan bagi keperluan- 
keperluan rohaninya. 

1532A. Kata-kata itu dapat diartikan, bahwa Tuhan akan mewujudkan 
alat-alat pengangkutan baru yang dahulu masih belum dikenal manusia. 
Nubuatan itu dengan ajaib sekali telah menjadi sempuma dalam bentuk kereta 
api, kapal laut, mobil, pesawat terbang, dan lain-lainnya. Tuhan saja Yang 
mengetahui alat-alat pengangkutan apa yang masih akan diciptakan lagi. 

1533. Daya yang membuat tanaman-tanaman tumbuh, boleh jadi ada 
tersembunyi di dalam tanah, tetapi daya itu tidak bekerja selama tanah 
tidak menerima air dari langit. Demikian pula manusia itu dapat memiliki 
kemampuan-kemampuan sangat luhur yang ada tertanam dalam dirinya, akan 
tetapi ia tidak dapat mengembangkan bakat-bakat itu tanpa pertolongan wahyu 
Ilahi. Mendasarkan perkenrbangan rohani manusia hanya pada otaknya saja, 
sama halnya dengan mengatakan, bahwa tanah dapat menumbuhkan tanaman 
tanpa pertolongan air. 
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13. Dan "Dia menundukkan 
bagimu malam dan siang, mata- 
hari dan bulan; serta bintang- 
bintang pun ditundukkan dengan 
perintah-Nya. Sesungguhnya da- 
lam yang demikian itu ada tanda- 
tanda bagi orang-orang yang 
menggunakan akal. 

14. Dan apa yang telah Dia 
jadikan bagimu Mi bumi ini de- 
ngan berbagai jenis dan macam 
wamanya. 1534 itu pun berguna 
untuk kepentinganmu. Sesungguh- 
nya dalam yang demikian itu pun 
ada tanda bagi orang-orang yang 
mengambil pelajaran. 1535 
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°7 : 55; 13 : 3; 14 : 34; 35 : 14; 39 : 6. *13 : 5; 39 : 22. 


1534. Salah satu ciri-ciri khas yang paling ajaib dari penciptaan Tuhan, 
ialah, bahwa tidak ada dua benda atau manusia yang benar-benar serupa. Tanpa 
adanya perlainan ini niscaya di muka bumi akan ada kericuhan dan kekacauan 
yang sukar dapat digambarkan. Maka akan sukarlah untuk memperbedakan 
satu benda dari yang lainnya atau seseorang dari yang lain. Begitu pula, 
demikian besar perbedaan dalam pembawaan dan watak manusia, sehingga 
ada di luar kemampuan manusia untuk menciptakan satu ajaran yang kiranya 
dapat cocok untuk semua pembawaan. Tak ada seorang pun mempunyai ilmu 
yang cukup tentang sifat-sifat beraneka-ragam yang ada dalam alam. Hanya 
Tuhan-lah yang mengetahui perbedaan-perbedaan dan perlainan-perlainan 
itu, dan karena itu hanya Dia-lah yang dapat memberikan ajaran yang dapat 
selaras dengan dan memberikan faedah kepada semua manusia. 

1535. Tiap-tiap dari ketiga kata, yakni Yatafakkarun, Ya’qilun dan Yadz- 
dzakkarun, yang telah diletakkan pada akhir ayat-ayat ke-12, ke-13, dan ke- 
14, masing-masing cocok dengan pokok masalah ayat yang bersangkutan. 
Kecuali itu, kata-kata tersebut masing-masing dapat juga dikenakan kepada 
masalah umum yang dibahas secara keseluruhan dalam ketiga ayat itu. Dan 
pemakaian tiap-tiap kata itu pada tempatnya masing-masing, ditetapkan 
menurut derajat kepentingan-nya. Kata “renungan ” itulah yang mula-mula 
sekali dipergunakan, karena “renungan” itu merupakan alat yang pertama 
untuk mewujudkan akhlak manusia; dan dari semua sifat akhlak, “renungan” 
itulah yang pertama-tama harus dibangunkan. Dari kebiasaan merenungkan 
bersemilah pengertian atau “penggunaan akal. ” Pada taraf kedua ini manusia 
mencapai perbaikan akhlaknya. Sesudah itu datang tahapan ketiga, bila 
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15. Dan "Dia-lah Dzat, Yang 
telah menundukkan samudera 
bagimu, supaya kamu dapat 
makan daging ikan yang segar 
darinya, dan dapat pula kamu 
mengeluarkan darinya benda- 
benda yang kamu pakai sebagai 
perhiasan. Dan engkau lihat kapal 
berlayar padanya 1536 dan supaya 
kamu mencari karunia-Nya, dan 
supaya kamu bersyukur. 

16. Dan *Dia telah menan- 
capkan di bumi gunung-gunung, 
supaya jangan sampai bergun- 
cang 1537 bersamamu, dan sungai- 
sungai serta jalan-jalan, 1538 supaya 
kamu dapat menemukan jalan ke 
tempat yang dituju. 

17. Dan Dia telah jadikan 
banyak tanda lain; dengan pe- 
rantaraan tanda-tanda itu dan 
dengan bintang-bintang mereka 
dapat mengikuti arah yang 
benar. 1539 
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a 35 : 13; 45 : 13. *13 : 4; 21 : 32. 


segala godaan telah dapat diatasi sepenuhnya dan perjuangan akhlak telah 
berakhir, lalu manusia “mengambil pelajaran” dan menjadi mawas diri, 
sehingga beramal saleh menjadi bagian dari tabiatnya. 

1536. Lautan adalah sebuah sumber yang penting sekali untuk 
kemanfaatan-kemanfaatan materi (keduniawian) bagi manusia. Lautan 
merupakan penampung air yang besar, dari mana matahari memenuhi 
keperluan kita akan air hujan. Juga lautan merupakan jalan raya untuk lalu- 
lintas dan hubungan dagang, dan menjadi sumber pangan yang penting untuk 
manusia. 

1537. Ilmu Geologi telah membuktikan, bahwa gunung-gunung sangat 
besar peranarmya dalam menjaga bumi ini dari gangguan gempa bumi. 

1538. Kata Subul (jalan-jalan) di sini tidak berarti jalan-jalan buatan 
yang dikerjakan oleh tangan manusia, melainkan jalan-jalan alam yang 
dibentuk oleh celah-celah gunung, sungai-sungai, dan lembah-lembah, yang 
telah dimanfaatkan sebagai jalan raya sepanjang masa. 
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18. Apakah Dia, Yang men- 
ciptakan sama dengan yang tidak 
menciptakan? Tidakkah kamu 
mau mengambil pelajaran? 

19. Dan "sckiranya kamu men- 
coba menghitung nikmat-nikmat 
Allah, kamu tidak dapat meng- 
hitungnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

20. Dan, ' Allah mengetahui, apa 
yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu zahirkan. 

21. Dan 'mercka yang diseru 
selain Allah mereka itu tidak 
menciptakan sesuatu pun, bahkan 
mereka sendiri yang telah 
diciptakan. 

22. Mereka itu mati, tidak hidup; 
dan mereka tidak mengetahui 
kapan mereka akan dibangkit- 
kan.* 

R. 3 23/Tuhan-mu adalah Tuhan 
Yang Mahaesa. Dan adapun 
tentang mereka yang tidak beriman 
kepada akhirat, hati mereka ingkar 
terhadap kebenaran, dan mereka 
itu sombong. 

a 14 : 35 . b 2 : 78 ; 27 : 26 ; 64 : 5 . c 7 : 192 ; 25 : 4 . d 2 : 164 ; 5 : 74 ; 22 : 35 ; 37 : 5 . 

1539. Ayat ini mengandung arti, bahwa sekiranya bumi ini permukaannya 
datar seluruhnya dan tidak ada pendakian dan penurunan, tidak ada lembah- 
lembah, gunung-gunung atau sungai-sungai, maka boleh dikata hampir 
tak mungkin bagi manusia untuk mencari jalan dari satu tempat ke tempat 
lain. Ciri-ciri khas yang berbeda-beda pada permukaan bumi menolong 
manusia untuk mengetahui jalan mereka. Jaman sekarang, sempadan- 
sempadan (tanda-tanda batas) alami telah terbukti merupakan penolong besar 
untuk penerbangan. Bintang-bintang pun menolong kaum musahr kelana 
menemukan jalan mereka di daratan dan di lautan. 

* Ayat ini mempakan penolakan terhadap orang-orang musyrik yang menyembah tuhan-tuhan 

palsu yang seperti bangkai dan yang sama sekali tidak memiliki tanda-tanda kehidupan. 
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R. 4 


24. Tidak ragu lagi, bahwa 
"Allah mengetahui yang mereka 
sembunyikan dan yang mereka 
zahirkan. Sesungguhnya Dia 
tidak suka kepada orang-orang 
yang sombong. 

25. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Bagaimanakah 
pendapatmu mengenai yang 
Tuhan-mu telah turunkan itu?” 
'Mereka berkata, “Itu hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu.” 

26 .Akibatnya ialah, 'bahwa 
mereka akan memikul bebannya 
dengan sepenuhnya pada Hari 
Kiamat, dan juga sebagian dari 
beban orang-orang yang mereka 
sesatkan tanpa ilinu. Ketahuilah, 
sangatlah buruk beban yang 
mereka pikul. 

27. Sesungguhnya orang- 
orang sebelum mereka pun telah 
merencanakan tipu daya, tetapi 
"Allah mendatangi bangunan 
mereka dari pondasi-pondasinya 
yang paling dasar, maka runtuhlah 
atap itu menimpa mereka dari atas 
mereka. 1540 Dan datanglah kepada 
mereka azab dari arah yang tidak 
mereka sadari. 


L-s J o3 jLj L-o -k laj 41) \ O' Joj^r-IJ 


, V 9 


\jjl5 

A* 9 S' 9 O . * 


Or?j a-OsAJt j jt I j-U*\J 

jljjl 




L (U 


&t (ju O- 3i 

Uiill y^l^l ££ 

9 9 * 9 , * 


a 16 : 20 . *8 : 32 ; 68 : 16 ; 83 : 14 . c 29 : 14 . d 39 : 26 ; 59 : 3 . 


1540. Ini bukanlah kehancuran biasa yang melanda musuh-musuh para 
nabi yang terdahulu itu. Mereka dibinasakan dari dahan sampai ke akar- 
akamya. Landasan gedung-gedung yang telah mereka bangun itu sendiri, 
dan dinding-dinding serta atap-atapnya runtuh menimpa mereka, dengan 
perkataan lain, baik pemimpin-pemimpinnya maupun pengikut-pengikut 
mereka tidak ada yang selamat. 
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28.Kemudian pada Hari 
Kiamat Dia akan menghinakan 
mereka dan Dia akan berhrman, 
fl ”Manakah sekutu-sekutu-Ku, 
yang untuk kepentingannya kamu 
senantiasa menentang rasul- 
rasul-Kul Orang-orang yang 
telah diberi ilmu akan berkata, 
“Sesungguhnya pada hari ini 
kehinaan dan musibah menimpa 
atas orang-orang kafir.” 

292’Orang-orang yang para 
malaikat mewafatkan mereka se- 
dangkan mereka aniaya terhadap 
dirinya, 'akan menyerahkan diri 
sambil membela diri dengan 
mengatakan, “Tidak pernah kami 
perbuat keburukan apa pun.” 
Akan dikatakan kepada mereka, 
“Tidak benar, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa 
yang dahulu kamu kerjakan. 1541 

30. rf ”Maka masukilah pintu- 
pintu Jahannam, untuk tinggal 
lama di dalamnya. Maka sesung- 
guhnya sangat buruklah tempat 
tinggal orang-orang sombong itu.” 

31. Dan ketika dikatakan kepada 
orang-orang yang bertakwa, 
“Apakah pendapatmu mengenai 
yang Tuhanmu telah turunkan?” 
Mereka berkata, “Paling baik.” 
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a 28 : 63 , 75 . *4 : 98 ; 8 : 51 ; 47 : 28 . c 16 : 88 . d 39 : 73 ; 40 : 77 . 


1541. Orang-orang yang tidak beriman akan membantah, dan mengatakan 
bahwa apa yang mereka lakukan itu terdorong oleh niat yang baik dan maksud 
yang suci, dan bahwa mereka menyembah tuhan-tuhan palsu mereka, hanya 
sebagai penolong untuk memusatkan pikiran kepada sifat-sifat Ilahi. Ayat ini 
menolak hujah-hujah palsu dari orang-orang kahr yang menyatakan dirinya 
tidak bersalah. 
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"Bagi orang-orang yang berbuat 
baik di dunia ini ada kehidupan 
yang baik dan hempat tinggal di 
akhirat itu adalah lebih baik lagi. 
Sungguh baik tempat tinggal 
orang-orang bertakwa. 

32. "Kebun-kebun abadi yang 
akan mereka masuki, di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Bagi 
mereka di dalamnya apa yang 
mereka kehendaki. 1542 Demikian- 
lah Allah memberi ganjaran 
kepada orang-orang bertakwa. 

33.0rang-orang yang para 
malaikat mewafatkan mereka, 
sedangkan mereka ada dalam 
keadaan suci, mereka 'herkata, 
“Selamat sejahtera atas kamu! 
Masukilah surga karena apa yang 
telah kamu kerjakan.” 

34."Apakah yang mereka, 
orang-orang kafir, nanti-nantikan 
kecuali bahwa para malaikat 
turun dengan azab atas mereka 
atau keputusan Tuhan engkau 1543 
akan datang? Demikianlah telah 
diamalkan oleh orang-orang se- 
belum mereka. ; Dan Allah tidak 
aniaya terhadap mereka, akan 
tetapi mereka yang aniaya ter- 
hadap diri mereka sendiri. 
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a 39 : 11 . *6 : 33 ; 12 : 110 . c 9 : 72 ; 13 : 24 ; 35 : 34 ; 61 : 13 ; 98 : 9 . rf 10 : 11 ; 

13 : 25 ; 36 : 59 ; 39 : 74 . e 2 : 211 ; 6 : 159 ; 7 : 54 . : 70 ; 16 : 119 ; 29 : 41 ; 30 : 10 . 


1542. Keinginan orang-orang muttaqi akan selaras dan sesuai dengan 
kehendak Tuhan. Jadi mereka hanya akan menginginkan hal-hal yang Tuhan 
sendiri berkehendak untuk memberikannya kepada mereka. 

1543. Kedatangan malaikat-malaikat mengandung arti kebinasaan orang 
kahr secara perorangan, dan kedatangan Tuhan atau kedatangan keputusan- 
Nya mengandung arti kebinasaan nasional bagi mereka. 
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35. Maka akibat-akibat buruk 
dari apa yang telah mereka per- 
buat telah menimpa mereka, Dan 
azab “yang mereka senantiasa 
cemoohkan itu telah mengepung 
mereka. 1544 

36. ' Dan orang-orang musyrik 
berkata, “Sekiranya Allah meng- 
hendaki demikian, kami tentu 
tidak akan menyembah apa pun 
selain Dia, baik kami maupun 
bapak-bapak kami, dan kami 
tidak haramkan sesuatu tanpa 
perintah dari-Nya.” Demikianlah 
yang telah dikerjakan oleh orang- 
orang yang memusuhi kebenaran 
sebelum mereka. Maka 'apakah 
atas rasul-rasul itu ada kewajiban 
lain selain menyampaikan dengan 
jelas? 

37. Dan sesungguhnya telah 
'Rami bangkitkan dalam setiap 
umat seorang rasul dengan ajaran, 
“Sembahlah Allah dan jauhilah 
thagut.” 'Maka, dari antara 
mereka itu ada sebagian yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan 
dari antara mereka ada sebagian 
yang pantas mendapat kesesatan. 
y Maka berjalanlah kamu di 
muka bumi, lalu lihatlah betapa 
akibatnya orang-orang yang telah 
mendustakan rasul-rasul. 
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a 6 : 11; 21 : 42; 39 : 49; 45 : 34. h 6 : 149; 43 : 21. C 5 : 93, 100; 24 : 55; 29 : 19; 
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1544. Hukuman atas suatu perbuatan buruk bukanlah suatu hal yang 
datang dari luar, melainkan merupakan akibat yang wajar dari perbuatan itu 
sendiri, dan setimpal dengan perbuatan itu. 
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38. "Jika engkau sangat ber- 
hasrat, supaya mereka mendapat 
petunjuk, maka ketahuilah se- 
sungguhnya Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang menyesatkan orang 
lain. Dan bagi mereka itu tiada 
penolong. 

39. Dan mereka bersumpah 
dengan nama Allah sekuat-kuat 
sumpah mereka, h bahwa Allah 
tidak akan membangkitkan lagi 
orang-orang mati. 'Tidak demikian, 
Dia pasti akan membangkitkan 
mereka. Inilah janji yang untuk 
memenuhinya menjadi kewajiban- 
Nya, akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

40. Dia pasti akan membang- 
kitkan mereka agar Dia dapat 
menjelaskan kepada mereka ten- 
tang apa yang diperselisihkannya, 
dan supaya orang-orang ingkar 
itu mengetahui, bahwa mereka itu 
pendusta. 1545 

41. SesungguhnyaAicapan Kami 
berkenaan dengan sesuatu, apabila 
Kami berkehendak kepadanya, 
Kami hanya berkata kepadanya, 
“Jadilah,” 1546 maka jadilah ia. 
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a 12 : 104; 28 : 57. *23 : 38; 45 : 25. c 10 : 5; 21 : 105.^2 : 118; 3 : 48; 36 : 83; 40 : 69. 


1545. Pada hari kebangkitan orang-orang kahr akan menyadari kebenaran 
itu begitu lengkapnya, sehingga mereka akan mengakui, bahwa dahulu 
mereka berbuat bodoh karena mengingkari hari kebangkitan itu. Sungguh, 
ini akan merupakan penyadaran yang penuh dan lengkap. 

1546. Kata Kun (jadilah) tidaklah berarti, bahwa Tuhan memberikan 
perintah kepada sesuatu yang telah ada wujudnya. Kata itu hanya semata- 
mata menyatakan suatu kehendak, dan berarti, bahwa bila Tuhan menyatakan 
suatu kehendak, maka kehendak itu akan segera memperoleh wujud yang 
nyata. 
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42. Dan adapun "orang-orang 
yang berhijrah karena Allah 1547 
setelah mereka dianiaya, tentulah 
akan Kami berikan kepada mereka 
tempat tinggal yang baik di dunia; 
dan sesungguhnya ganjaran akhirat 
itu lebih besar; sekiranya mereka 
mengetahui. 

43. h Yaitu orang-orang yang 
bersabar dan bertawakkal kepada 
Tuhan mereka. 
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44. c Dan Kami tidak mengutus 
rasul-rasul sebelum engkau me- 
lainkan laki-laki yang telah Kami 
wahyukan kepada mereka, maka 
tanyakanlah kepada orang-orang 
ahli zikir itu, jika kamu tidak 
mengetahui. 

45. 'Dcngan Tanda-tanda yang 
nyata dan lcmbaran-lcmbaranyw/g 
berisikan wahyu. Dan ' Kami telah 
menumnkan kepada engkau zikir, 
Al-Qur ’an, supaya dapatlah engkau 
menerangkan kepada manusia, 
apa yang telah ditumnkan kepada 
mereka, agar mereka berpikir. 
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46. Lalu, 'apakah orang-orang 
yang merencanakan tipu daya 
yang jahat itu merasa aman, bah- 
wa Allah tidak akan menghinakan 
mereka di negeri-nya sendiri, atau 
tidak akan datang kepada mereka 
azab dari arah yang sama sekali 
mereka tidak sadari? 
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°2 : 219; 4 : 101; 22 : 59. 6 29 : 60. c 12 : 110; 21 : 8. rf 35 : 26. 
C 3 : 59; 15 : 7, 10; 20 : 100. 4 : 66; 17 : 69; 34 : 10; 67 : 17, 18. 


1547. Ungkapan ji-Allah dapat diartikan: (a) demi karena Allah; (b) demi 
kepentingan agama Allah, yakni untuk kepentingan menjalankan kewajiban- 
kewajiban agama dengan bebas dan leluasa; (c) “dalam Allah,” yang berarti, 
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47. Atau Dia akan membinasa- 
kan mereka dalam perjalanan kian 
kemari mereka, 1548 maka mereka 
tidak akan dapat menggagalkan 
rencana-rencana-Nya. 

48. Atau Dia akan membinasa- 
kan mereka dengan berangsur- 
angsur? 1549 Maka sesungguhnya 
Tuhan kamu itu Maha Penyantun, 
Maha Penyayang. 

49. Apakah mereka tidak 
memperhatikan segala sesuatu 
yang telah diciptakan Allah, yang 
bayangan-bayangannya bergeser 
dari kanan dan dari kiri dalam 
keadaan sujud kepada Allah, 1550 
dan mereka bersikap rendah hati. 
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bahwa mereka telah menjadi hilang sima dalam Allah. 

1548. Kerapnya bepergian orang-orang kahr dan bergeraknya mereka di 
bumi dengan bebas dan tidak terikat, janganlah menyebabkan orang-orang 
mukmin untuk berpikir, bahwa kekuasaan mereka tak dapat dikalahkan, dan 
bahwa kejayaan mereka tak akan meninggalkan mereka. Tidak lama lagi 
gerakan-gerakan mereka akan berkesudahan dengan hancumya kekuasaan 
politik mereka. 

1549. Takhawwu/ bcrarti, mengambil sedikit demi sedikit (Lane), jadi 
ayat ini mengandung arti, bahwa kekuatan orang-orang kafir akan berangsur- 
angsur menurun. Kata Takha ww«/' bcraiti pula ketakutan; atas dasar itu ayat 
ini berarti, bahwa sebelum kekalahan mereka yang terakhir, mereka akan 
dicekam oleh kecemasan yang menggerogoti hati mereka atas tumbuhnya 
kekuatan Islam serta kemenangan Islam pada akhimya. 

1550. Telah menjadi gejala alam, bahwa bayangan segala sesuatu 
menjadi ciut sesudah mencapai derajat tertentu; maksudnya, bahwa 
kekuatan, pengamh, dan kejayaannya hampir luntur, dan bahwa semuanya 
itu akan berubah menjadi satu kenangan belaka akan keadaannya semula. 
Dengan demikian orang-orang kahr diperingatkan, bahwa azab Ilahi akan 
mengakibatkan hapusnya sama sekali bayangan mereka; Dalam pada itu 
bayangan Rasulullah Saw akan terus-menems meluas dan memanjang, 
sebab benda-benda mempunyai bayangan yang panjang bila matahari ada 
di belakang mereka, dan memang matahari rahmat Ilahi ada di belakang 
Rasulullah Saw. 
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50. Dan "segala sesuatu yang 
ada di seluruh langit dan ma kh luk 
yang bergerak di bumi bersujud 
kepada Allah, dan jaga para ma- 
laikat, dan mereka itu tidak 
sombong. 

51. Mereka takut kepada Tuhan 
mereka yang ada di atas mereka, 
dan mereka *mengerjakan apa 
yang diperintahkan kepada me- 
reka. 

52. Dan Allah berfirman, 
“Janganlah kamu jadikan dua 
tuhan sebagai sembahan. 
'Scsungguhnya hanya Dia-lah 
Tuhan Yang Esa. 1551 Maka hanya 
kepada Aku kamu harus takut.” 

53. Dan kepunyaan-Nya segala 
apa yang ada di seluruh langit 
dan bumi dan "bagi-Nya ketaatan 
itu untuk selama-lamanya. Lalu, 
apakah kamu hendak berlindung 
kepada sesuatu selain Allah? 

54. Dan 'kenikmatan apa pun 
yang ada padamu, itu adalah dari 
Allah. Kemudian apabila kamu 
ditimpa kemudaratan, maka ha- 
nya kepada-Nya kamu memohon 
pertolongan ; 
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1551. Penelitian terhadap kerjanya alam semesta, memperlihatkan 
keseragaman yang menakjubkan sekali tentang tata kerja yang berlaku di 
dalamnya. Jika seandainya ada tuhan lebih dari satu, maka keseragaman ini 
niscaya telah lenyap. Lagi pula, seandainya ada dua tuhan, yang satu niscaya 
harus tunduk kepada yang lainnya untuk menjalankan perintah-perintahnya. 
Dalam keadaan demikian, salah satu wujud dari antara dua tuhan itu pasti 
akan mubazir belaka. Tetapi seandainya keduanya mempunyai hak dan 
kedudukan yang sama, maka mereka masing-masing harus menrpunyai ruang 
pengaruh dan kekuasaan yang terpisah. Dalam keadaan semacam itu pasti 
akan timbul perselisihan-perselisihan di antara mereka. Akan tetapi kedua 
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55. "Kemudian, apabila Dia le- 
nyapkan kemudaratan itu darimu, 
tiba-tiba segolongan darimu mulai 
mempersekutukan Tuhan-nya. 

56. 'Tctapi mereka mengingkari 
apa yang telah Kami berikan ke- 
padanya. Maka bersenang-senang- 
lah kamu sejenak, segera kamu 
akan mengetahui akibatnya. 

57. Dan 'mcreka sisihkan se- 
bagian dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka bagi 
tuhan-tuhan palsu mereka yang 
mereka tidak mengetahui hakikat- 
nya. Demi Allah, kamu pasti akan 
ditanyai tentang apa yang telah 
kamu ada-adakan. 
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58. Dan ^mereka menjadikan 
bagi Allah anak-anak perempuan, 
Mahasuci Dia, sedangkan bagi 
mereka apa yang mereka ingin- 
kan 1552 . 
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59. Dan ‘apabila salah seorang 
di antara mereka diberi khabar 
suka mengenai kelahiran seorang 
anak perempuan, maka mukanya 
menjadi hitam 1552,4 dan ia menahan 
sedih. 
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°10 : 13, 24; 29 : 66; 30 : 34; 39 : 9. h 29 : 67; 30 : 35. c 6 : 137. 
d 6 : 101; 37 : 153, 154; 43 : 17; 52 : 40; 53 : 22. e 43 : 18. 


anggapan itu berlawanan dengan akal. Oleh sebab itu harus ada satu Tuhan 
saja, satu-satunya Pencipta seluruh alam semesta. 

1552. Ayat ini tidak berarti, bahwa pelanggaran orang-orang kahr 
terletak dalam mengatakan, bahwa Tuhan mempunyai anak-anak perempuan 
dan bukan anak-anak lelaki, walaupun Al-Qur’an juga telah mencela keras, 
penisbahan anak lelaki kepada Tuhan (QS.19: 91, 92). Ayat ini hanya 
menunjuk kepada kebodohan orang-orang kahr yang menganggap Tuhan 
mempunyai anak-anak perempuan, padahal mereka sendiri merasa terhina 
bila mereka mempunyai anak-anak perempuan. 
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60. Dia menyembunyikan diri 
dari orang-orang disebabkan oleh 
khabar bumk yang telah disampai- 
kan kepadanya. Apakah ia akan 
memeliharanya meskipun dengan 
menanggung kehinaan, ataukah ia 
akan mengubumya di dalam 
tanah? 1553 Ketahuilah, sangat jahat 
apa yang mereka putuskan. 

61. Bagi orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat 
keadaannya adalah buruk, 
sedangkan "scgala sifat yang 
agung adalah bagi Allah. Dan Dia 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

62. Dan *jika Allah hendak 
menghukum manusia disebabkan 
perbuatan aniaya mereka, niscaya 
tidak akan Dia tinggalkan suatu 
makhluk yang bergerak di bumi 
ini, 1554 akan tetapi Dia memberi 
tangguh kepada mereka, hingga 
waktu yang telah ditentukan. 
Maka "apabila batas waktu me- 
reka itu datang, mereka tidak 
dapat meminta penundaan sesaat 
pun dan tidak pula dapat meminta 
mempercepatnya. 
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1552A. Iswadda Wajhu-hu berarti, mukanya menjadi hitam, yakni 
mukanya membayangkan kesedihan atau menjadi bermuram durja; ia menjadi 
sedih hati, duka nestapa atau risau hati; ia menjadi orang terhina (Lane). 

1553. Isyarat itu ditujukan kepada kebiadaban buas, yang dahulu meluas 
di tengah-tengah kabilah-kabilah Arab tertentu, yaitu mengubur hidup- 
hidup anak perempuan. Mereka mempunyai pandangan yang sangat rendah 
sekali terhadap kaum wanita dan memberikan kepadanya kedudukan yang 
amat hina dalam masyarakat mereka. Al-Qur’an menjunjung tinggi sekali 
kehormatan kaum wanita, dan telah mengakui semua hak mereka yang sah, 
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63. Dan mereka jadikan bagi 
Allah apa yang tidak mereka 
sukai bagi diri mereka dan lidah 
mereka mengucapkan kedustaan, 
bahwa mereka akan mempunyai 
segala sesuatu yang sebaik- 
baiknya. Tidak ada keraguan 
bahwa bagi merekalah Api dan 
mereka pasti akan dibiarkan di 
dalamnya. 

64. Demi Allah, "scsungguh- 
nya Kami telah mengirimkan 
rasul-rasul kepada semua umat 
sebelum engkau; hctapi setan me- 
nampakkan perbuatan mereka 
indah bagi mereka. Maka ia 
menjadi pelindung bagi mereka 
pada hari itu dan bagi merekalah 
azab yang pedih. 

65. Dan Kami tidak menurun- 
kan kepada engkau Kitab ini, 
melainkan supaya engkau dapat 
menjelaskan kepada mereka me- 
ngenai apa yang mereka ber- 
selisih di dalamnya, dan supaya 
'menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang beriman. 
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dalam hubungan ini Al-Qur’an menonjol sekali di antara semua kitab-kitab 
suci lainnya di dunia. 

1554. Alasannya mengapa hukuman ditangguhkan ialah, bahwa jika 
seandainya semua dosa sekaligus dihukum oleh Tuhan, maka dunia niscaya 
akan tamat riwayatnya; dan segala kehidupan di atas permukaan bumi 
akan menjadi lenyap. Manusia akan mati sebagai akibat dosa-dosanya, dan 
margasatwa, hewan-hewan dan unggas, dan lain-lainnya tidak ada gunanya 
lagi hidup sesudah manusia binasa. Oleh karena binatang-binatang dijadikan 
untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh manusia; binatang-binatang itu 
niscaya akan punah pula bersama dengan punahnya manusia. 
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66. Dan "Allah telah menurun- 
kan air dari langit, lalu Dia 
menghidupkan bumi dengan itu 
setelah matinya. Sesungguhnya da- 
lam yang demikian itu ada tanda 
bagi kaum yang mau mendengar 
kebenaran. 
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67. Dan *sesungguhnya bagi ka- 
mu pada binatang temak pun ada 
sarana pelajaran. 1555 Kami memberi 
minum kamu dari apa yang ada 
dalam pemtnya, yang terdapat 
di antara kotoran dan darah, susu 
yang mumi dan sedap untuk orang- 
orang yang meminumnya. 

68. Dan "dari buah kurma dan 
anggur kamu jadikan minuman 
yang memabukkan dan rezeki yang 
baik. 1555/1 Sesungguhnya dalam 
yang demikian itu ada tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akal. 
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1555. ‘Ibrah yang berarti, “suatu alamat atau kesaksian yang dengannya 
seorang meninggalkan kejahilan dan menuju ke pengetahuan” (Lane), 
mengisyaratkan kepada proses halus yang terjadi di dalam perut binatang- 
binatang. Penelaahan terhadap proses yang menyebabkan rumput dan 
daun-daun yang dimakan binatang-binatang itu berubah menjadi susu di 
dalam perut binatang-binatang itu membawa kita kepada kesimpulan bahwa 
kecondongan dan kecenderungan alami manusia tidak dapat membawa dia 
ke jalan yang lums kalau kecondongan-kecondongan dan kecenderungan- 
kecenderungan itu tidak dikuasai dan diatur oleh suatu sarana samawi, yaitu 
wahyu Ilahi. 

1555A. Bila benda-benda yang diciptakan oleh Tuhan tetap ada dalam 
bentuk mereka yang sewajamya dan tidak mengalami perubahan, semuanya 
mempakan makanan mumi, sehat, dan menguatkan. Tetapi, bila manusia 
campur tangan terhadap kegunaan alami benda-benda itu, ia sebenamya 
merusak benda-benda itu. Seperti itu pula, selama ajaran Ilahi tetap utuh, 
ajaran itu mempakan suatu sumber yang mengandung faedah-faedah 
kerohanian yang besar sekali, akan tetapi bila ajaran itu menjadi sasaran 
canrpur tangan manusia, maka semua kegunaannya akan hilang. 
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69. Dan Tuhan engkau telah 
mewahyukan 1556 kepada lebah, 
“Buatlah sarang di gunung- 
gunung, pada pohon-pohon dan 
di tempat-tempat yang manusia 
buat. 
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70. Kemudian makanlah dari 
segala buah-buahan, dan tempuh- 
lah jalan yang ditunjukan Tuhan 
engkau dan yang dipermudahkan 
bagi engkau .” Keluarlah dari pe- 
mtnya minuman beraneka wama. 
Di dalamnya ada daya penyembuh 
bagi manusia. Sesungguhnya da- 
lam yang demikian itu ada tanda 
bagi orang-orang yang merenung- 
kan. 1557 
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1556. Wahyu di sini berarti naluri-naluri alami yang dengan itu 
Tuhan telah menganugerahi semua makhluk. Ayat ini mengandung satu 
isyarat yang indah sekali bahwa bekerjanya seluruh alam semesta dengan 
lancar dan berhasil bergantung pada wahyu (atau ilham), baik yang nyata 
ataupun tersembunyi. Dengan perkataan lain, segala benda dan makhluk 
memenuhi tujuan kejadiannya hanya dengan bekerja menumt naluri-naluri 
dan kemampuan-kemampuan serta pembawaan-pembawaan aslinya. Lebah 
telah dipilih sebagai satu contoh yang menonjol sekali, sebab organisasi dan 
kerjanya yang menakjubkan itu bahkan berkesan pula kepada orang yang 
melihatnya secara sambil lalu saja, dan dapat disaksikan dengan mata tanpa 
bantuan alat apa pun. 

1557. Pokok masalah lebah telah dipaparkan lebih lanjut dalam ayat ini. 
Tuhan mengilhamkan kepada lebah untuk menghimpunkan makanannya dari 
berbagai buah dan bunga, kemudian dengan jalanbekerjanya alat yang tersedia 
dalam tubuhnya dan dengan cara yang diwahyukan oleh Tuhan kepadanya, 
ia mengubah makanan yang terhimpun itu menjadi madu. Madu mempunyai 
bermacam-macam wama dan rasa, akan tetapi semua coraknya yang berbeda- 
beda itu sangat berguna sekali bagi manusia. Hal ini mengandung arti bahwa 
wahyu telah terus-menerus turun kepada nabi-nabi di berbagai jaman, dan 
bahwa ajaran-ajaran seorang nabi dalam beberapa hal yang kecil-kecil 
berbeda dari ajaran-ajaran nabi-nabi lain; walaupun demikian semuanya itu 
merupakan sarana-sarana untuk menghidupkan akhlak dan rohani kaum yang 
kepada mereka nabi-nabi itu diutus. 
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71. Dan Allah menciptakanmu, 
kemudian Dia mewafatkanmu; 
dan "dari antaramu ada yang di- 
kembalikan kepada keadaan usia 
yang terlemah sehingga mereka 
tidak mengetahui sesuatu yang 
tadinya mereka mengetahuinya. 
Sesungguhnya, Allah Maha 
Mengetahui, Mahakuasa. 

72. Dan *Allah telah melebih- 
kan sebagian dari antara kamu di 
atas sebagian yang lain dalam 
rezeki duniawi. Tetapi, orang- 
orang yang dilebihkan itu tidak 
mau mengembalikan sebagian 
dari rezeki duniawi mereka 1558 
kepada orang-orang yang dimiliki 
oleh tangan kanan mereka 1559 
supaya mereka memperoleh 
bagian yang sama di dalamnya. 
Apakah mereka masih akan 
mengingkari nikmat Allah itu? 
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1558. Dalam tiap-tiap jaman beberapa perorangan atau bangsa, berkat 
keunggulan daya pikir dan usahanya yang lebih keras, memperoleh keunggulan 
dan kekuasaan atas perorangan-perorangan atau bangsa-bangsa lain. Hal 
demikian ini bukan tidak patut maupun tidak adil, selama diberikan juga 
kesempatan-kesempatan yang layak kepada orang-orang yang kurang baik 
nasibnya, supaya mereka dapat mempergunakan kecakapan-kecakapan dan 
kecerdasan-kecerdasan mereka setepat-tepatnya guna memperoleh nikmat- 
nikmat dari kehidupan ini. Akan tetapi, golongan “have” (yang mampu) 
selamanya menentang segala usaha pihak golongan “have not’’ (yang tidak 
mampu) untuk memperbaiki keadaan mereka, dan untuk memperoleh bagian 
dalam kekuasaan dan hak-hak istimewa yang dinikmati oleh orang-orang 
kaya. Guna menolong dunia dari penindasan mereka yang memiliki kekuatan 
dan hak-hak istimewa serta untuk membukakan pintu-pintu kemajuan dan 
perkembangan bagi sifat-sifat dan kecakapan-kecakapan yang sejati, Tuhan 
membangkitkan pembaharu-pembaharu (reformers). Dengan demikian 
keadilan dan persamaan dapat ditegakkan kembali di tengah-tengah manusia. 
Kedatangan mereka itu mencanangkan tibanya suatu masa baru dan orang- 


939 







Juz 14 


AL-NAHL 


Surah 16 


73.Dan "Allah telah menjadi- 
kan bagimu jodoh-jodoh dari 
antara jenismu sendiri, dan 
telah menjadikan bagimu dari 
pasangan-pasanganmu anak- 
anak dan cucu-cucu, dan telah 
memberikan rezeki kepadamu 
segala yang baik. 6 Apakah 
mereka akan beriman kepada 
yang batil dan mengingkari 
nikmat Allah? 1560 
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74. Dan 'mereka menyembah 
selain Allah, yang tidak mem- 
punyai kekuasaan untuk memberi 
mereka rezeki sedikit pun dari 
seluruh langit dan bumi, dan 
mereka tidak akan mampu. 
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orang yang haknya dirampas dan tidak punya, mendapat kembali hak-hak 
mereka. Ayat ini dengan singkat tetapi dengan indah sekali telah meletakkan 
hukum Islam berkenaan dengan hak milik pribadi. Di satu pihak Islam 
telah mengakui hukum hak milik pribadi dengan memberi tekanan pada 
kata “mereka ” dalam ungkapan “dari rezeki (duniawi) mereka. ” Di pihak 
lain Islam dengan mempergunakan kata-kata “mau mengembalikan ” telah 
meletakkan pula asas hak; milik bersama atas segala sesuatu dari seluruh 
umat manusia, sebab hanya barang itu “dikembalikan” kepada orang lain 
yang memang menjadi kepunyaannya. Pada hakikatnya, Al-Qur’an telah 
menerima asas “dwi hak milik” mengenai segala sesuatu, yaitu hak memiliki 
suatu kekayaan yang harus diakui sebagai milik seseorang yang diperoleh 
dengan keringatnya sendiri, dan hak milik kekayaan seluruh umat manusia 
dalam kedudukan sebagai sesama manusia. Sebenamya Islam tidak mengakui 
hak milik pribadi tidak terbatas; begitu pula tidak mengakui hak milik negara 
secara mutlak atas harta kekayaan dan alat-alat produksi. Islam mengambil 
jalan tengah. 

1559. Ungkapan itu jelas mencakup semua orang yang ada di bawah 
kekuasaan seseorang seperti pembantu-pembantu rumah tangga, orang-orang 
bawahan, pekerja-pekerja, petani-petani kecil, dan sebagainya. 

1560. Ayat ini menunjuk kepada naluri mengenai hak milik pribadi 
sebagai dalil untuk mendukung Tauhid Ilahi. 
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75. Maka jangan kamu mem- 
buat persamaan-persamaan bagi 
Allah. Sesungguhnya, Allah me- 
ngetahui sedangkan kamu tidak 
mengetahui. 1561 

76. Allah mengemukakan per- 
umpamaan; seorang hamba 
sahaya yang dimiliki, 1562 ia tidak 
mempunyai kekuasaan atas 
sesuatu pun, dan seorang yang 
merdeka yang telah Kami beri 
rezeki yang baik dari Kami, maka 
fl ia menginfakkan darinya secara 
sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan. 1563 Apakah mereka itu 
sama? Segala puji bagi Allah. 
Akan tetapi, kebanyakan dari 
mereka tidak mengetahui. 

77. Dan Allah mengemukakan 
perumpamaan lain tentang dua 
orang laki-laki, salah seorang 
dari antara mereka bisu, ia tidak 
berkuasa atas sesuatu pun, dan 
ia menjadi beban bagi tuannya; 
ke mana saja ia disuruh, ia tidak 
mendatangkan suatu kebaikan. 
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1561. Sangat besar keangkuhan pada diri manusia untuk mencari-cari 
suatu hukum berkenaan dengan Tuhan; padahal ia sangat buta akan kekuatan- 
kekuatan-Nya yang sangat besar dan tidak terbatas itu. 

1562. Orang-orang kahr itu tak ubahnya seperti seseorang yang telah 
kehilangan semua kebebasan untuk berkehendak dan berbuat, dan menjadi 
budak nafsu yang rendah dan khayalan-khayalannya. 

1563. Isyarat yang terkandung dalam ungkapan ini boleh jadi ditujukan 
kepada Rasulullah Saw - abdi Allah yang paling sempuma. (1) Beliau 
mengkhidmati umat manusia secara sembunyi-sembunyi (dengan mendoakan 
mereka pada malam hari) dan terang-terangan (dengan jasa-jasa yang dapat 
dirasakan oleh mereka). (2) Beliau mengkhidmati umat manusia setiap saat, 
baik siang maupun malam. 
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Apakah orang itu sama dengan 
ia yang menyuruh berbuat adil 
sedang ia berada di atas jalan 
yang lurus? 1564 

78. "Dan kepunyaan Allah-lah 
ilmu yang gaib 1565 di seluruh langit 
dan bumi; dan Aidaklah urusan 
kedatangan saat yang dijanjikan 
itu melai nk an bagaikan sekejap 
mata, atau malahan lebih dekat 
lagi. Sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 


ij: Js ib \jo Jp yt> 3 JySJLylj 


61 ^j$'\jAj\ Sii<i6L6n 

6* 


79. Dan c Allah telah me- 
ngeluarkanmu dari perut ibumu 
dalam keadaan kamu tidak 
mengetahui apa pun dan Dia 
"'mcmbcrimu telinga, mata, dan 
hati 1566 supaya kamu bersyukur. 

80. ‘Tidakkah mereka mem- 
perhatikan burung-burung yang 
ditugaslcan di angkasa bebas? 
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1564. Ayat ini dan ayat yang sebelumnya menunjuk kepada dua golongan 
orang kahr yang berlainan. Ayat yang sebelumnya menunjuk kepada orang- 
orang kahr, yang menghamba kepada takhayul-takhayul dan amal-amal 
perbuatan dan adat-adat kebiasaan musyrik. Mereka itu walaupun mempunyai 
beberapa syarat dan kemampuan untuk melakukan beberapa pekerjaan yang 
bermanfaat, namun tidak dapat mengerjakannya karena menjadi mahmm dari 
kebebasan bertindak. Dan ayat yang sedang dibahas ini menunjuk kepada 
orang-orang kafn yang tidak hanya menghamba kepada kebiasaan-kebiasaan 
takhayul, tetapi juga sama sekali tuna dari syarat-syarat dan kemampuan- 
kemampuan untuk melakukan pekerjaan baik apa pun. 

15 65. “Y ang gaib ” di sini berarti, kekalahan dan kegagalan bagi kekufuran 
dan kemenangan Islam pada akhimya. 

1566. Kemampuan mendengar, melihat, dan memahami telah disebut dalam 
urutan yang tepat untuk menolong manusia memperoleh ilmu. Pertama-tama 
bayi yang baru lahir mempergunakan daya mendengar. Kemampuan melihat 
berkembang kemudian, dan daya memahami itu menjadi matang paling akhir. 
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yang menahannya 1567 kecuali 
Allah. Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu ada tanda-tanda bagi 
orang-orang mukmin. 

81. Dan Allah telah menjadi- 
kan rumah-rumahmu tempat 
tinggal dan juga telah menjadikan 
bagimu tempat tinggal dari 
kulit-kulit binatang temak, yang 
kamu rasakan ringan ketika 
kamu dalam perjalanan dan juga 
sangat berguna pada waktu 
kamu mukim; dan juga dari bulu 
halus, bulu tebal dan rambutnya 
Dia telah menyediakan bagimu 
sebagai perkakas rumah tangga 
dan alat-alat keperluan sementara 
sampai suatu waktu. 

82. Dan Allah telah mengada- 
kan bagimu dari apa yang telah 
Dia ciptakan sebagai naungan;* 
dan Dia telah menjadikan bagimu 
gunung-gunung sebagai tempat 
perlindungan; dan Dia jadikan 
bagimu baju yang melindungimu 
terhadap panas, dan baju besi 
yang melindungimu dalam pe- 
perangan. Demikianlah Dia me- 
nyempurnakan nikmat-Nya atas- 
mu supaya kamu sepenuhnya 
menyerahkan diri kepada-Nya. 
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1567. Ayat ini hanya mengandung isyarat kepada hukuman yang akan 
segera menimpa orang-orang kahr di Mekah. Menahan bumng-burung itu 
mengandung arti, penangguhan hukuman yang tersedia bagi mereka. Banyak 
sekali sajak-sajak dalam bahasa Arab, di mana bumng-bumng disebut mengikuti 
di belakang suatu balatentara yang unggul dalam peperangan untuk memakan 
bangkai musuh yang terbunuh dan ditinggalkan di medan pertempuran. 
Melayang-layangnya bumng-bumng, menumtmuhawarahbahasaArab, adalah 
lambang kekalahan dan kebinasaan suatu kaum (lihat QS.67: 20). Ayat ini 
menyatakan bahwa Tuhan telah menahan Kaum Muslimin dari melancarkan 

* Untuk makna kata Zhilal lihat Mufradat Imam Raghib. 
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83. "Tctapi jika mereka itu ber- 
paling maka kewajiban atasmu 
hanyalah menyampaikan amanat 
dengan jelas. 
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84. Mereka mengenal nikmat- 
nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya; dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang kalir. 

SSADan ingatlah hari itu bila 
Kami bangkitkan dari setiap 
umat seorang saksi, 1568 kemudian 
tidak akan diizinkan bagi orang- 
orang ingkar untuk membela diri, 
dan "alasan mereka tidak akan 
dikabulkan. 
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86. "Dan apabila orang-orang 
aniaya itu sungguh-sungguh me- 
lihat azab, maka tidak akan 
diringankan bagi mereka dan 
mereka tidak akan diberi tangguh. 

87. Dan "apabila orang-orang 
yang mempersekutukan Allah 
itu melihat tuhan-tuhan sekutu 
mereka, mereka akan berkata, “Ya 
Tuhan kami! Inilah tuhan-tuhan 
sekutu kami yang kami biasa 
seru selain Engkau.” Lalu sekutu- 
sekutunya akan berkata kepada 
mereka dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya kamu adalah 
pendusta.” 1569 
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peperangan terhadap orang-orang kahr. Tetapi, sekali mereka diberi izin untuk 
bertempur, orang-orang kahr akan dikalahkan dan dihancurkan sehingga 
bangkai-bangkai akan dimakan oleh burung-burung yang nampak kepada 
mereka melayang-layang di udara. 

1568. Ayat ini mengatakan, bahwa utusan-utusan Ilahi dikirim kepada 
segenap kaum dan bangsa-bangsa di dunia. Hal itu merupakan pengakuan yang 
dikemukakan Al-Qur’an, satu-satunya di antara semua kitab yang diwahyukan. 
Kebenaran pemyataan yang dibukakan ke dunia kira-kira seribu empat ratus 
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88. Dan "mcrcka menyatakan 
ketaatannya kepada Allah pada 
hari itu, dan akan hilanglah dari 
mereka apa yang dahulu mereka 
ada-adakan itu. 

89. b Adapun orang-orang yang 
ingkar dan yang menghalang- 
halangi dari jalan Allah, akan 
Kami tambahkan mereka siksaan 
di atas siksaan disebabkan mereka 
selalu membuat kerusuhan. 

90. 'Dan ingatlah hari itu, ketika 
Kami akan membangkitkan dalam 
setiap umat seorang saksi terhadap 
mereka dari antara mereka sendiri, 
dan Kami akan mendatangkan 
engkau sebagai saksi terhadap 
mereka semuanya. Dan 'Jclah 
Kami turunkan kepada engkau 
Kitab itu untuk menjelaskan se- 
gala sesuatu dan sebagai petunjuk, 
rahmat serta khabar suka bagi 
orang-orang yang menyerahkan 
diri kepada Allah. 

91. Sesungguhnya, Allah me- 
nyuruh berlaku adil dan berbuat 
kebajikan kepada orang lain, dan 
memberi seperti kepada kerabat 
sendiri; dan melarang dari per- 
buatan keji, kemungkaran, dan 
pemberontakan. 1570 Dia membe- 
rimu nasihat supaya kamu 
mengambil pelajaran. 
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tahun yang lalu oleh Al-Qur’an itu, sekarang telah mulai nampak kepada umat 
manusia. 

1569. Perbantahan antara tuhan-tuhan palsu dan pengikut mereka 
menunjukkan, bahwa tali persahabatan yang berlandaskan pada dosa dan 
penolakan terhadap kebenaran, tak pemah bertahan lama. 
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92. Dan "sempurnakanlah per- , ’ L - ’ » 1 » . * - i4 , 'i - 

janjian dengan Allah apabila kamu 

telah mengadakan suatu peijanji- 4 , 53 S 6^1 

an, danjanganlahkamumelanggar 

sumpah-sumpah 1571 setelah di- ^ 1 ; • I - »/tL ; ai j ^<1 - 4 ,n£ m r 
teguhkannya, padahal telah kamu 
jadikan Allah sebagai jaminanmu. 

Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 


a 


6 : 153; 13 : 21;17 : 35. 


1570. Ayat ini mengandung tiga macam perintah dan tiga macam larangan, 
yang secara singkat membahas semua macam derajat perkembangan akhlak dan 
kerohanian manusia, bersama segi kebaikan dan keburukannya masing-masing. 
Ayat ini menganjurkan berlaku adil, berbuat baik kepada orang lain, dan kasih 
sayang antara kaum kerabat; dan melarang berbuat hal yang tidak senonoh, 
berbuat keburukan dan pelanggaran yang nyata. 

Keadilan mengandung arti bahwa seseorang hams memperlakukan 
orang-orang lain seperti ia diperlakukan oleh mereka. Ia hendaknya membalas 
kebaikan dan keburukan orang-orang lain secara setimpal menumt besamya 
dan ukurannya yang diterima olehnya dari mereka. 

Lebih tinggi dari ‘Adl (keadilan) adalah derajat Ihsan (kebaikan) bila 
manusia harus berbuat kebaikan kepada orang-orang lain tanpa mengindahkan 
macamnya perlakuan yang diterima dari mereka, atau, sekalipun ia diperlakukan 
bumk oleh mereka. Perbuatannya tidak boleh digerakkan oleh pertimbangan- 
pertimbangan menuntut balas. Pada derajat perkenrbangan akhlak terakhir dan 
tertinggi, ialah Ita’i Dzil Qurba (memberi seperti kepada kerabat), seorang 
mukmin diharapkan untukberlaku baik terhadap orang-orang lain, bukan sebagai 
membalas sesuatu kebaikan yang diterima dari mereka; begitu pun tidak dengan 
pertimbangan untuk berbuat lebih baik dari kebaikan yang ia peroleh, melainkan 
untuk berbuat kebaikan yang ditimbulkan oleh dorongan htri, seperti ia berbuat 
baik kepada orang-orang yang mempunyai hubungan darah yang dekat sekali. 
Keadaannya pada derajat ini sempa dengan keadaan seorang ibu yang menyusui 
anak yang kecintaan terhadap anak-anaknya bersumber pada dorongan htri. 
Sesudah orang mukmin mencapai derajat ini perkembangan akhlaknya menjadi 
sempuma. Ketiga derajat akhlak ini mempakan segi baiknya dari perkembangan 
akhlak manusia. Segi bumknya digambarkan dengan tiga perkataan juga, yakni 
Fahsya ’ (perbuatan yang tidak senonoh), Munkar (kebumkan yang nyata), dan 
Baghy (pelanggaran keji); dan Munkar mengandung arti keburukan-kebumkan 
yang orang-orang lain juga melihat dan mengutuknya walaupun mereka boleh 
jadi tidak menderita sesuatu kemgian atau pelanggaran atas hak-hak mereka 
sendiri oleh si pelaku dosa itu. Akan tetapi baghy merangkum semua dosa dan 
kebumkan, yang tidak hanya nanrpak, dirasakan, dan dicela oleh orang-orang 
lain, melainkan juga meninrbulkan kemudaratan yang nyata pada mereka. 
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93.Dan janganlah kamu men- 
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jadi seperti seorang perempuan 



yang memutus-mutuskan benang- ”.'A { 


nya menjadi berpotong-potong, 
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setelah ia pintal dengan kuat, 


dengan "menjadikan sumpahmu 



sebagai cara penipuan 1572 di ly, 'A/ a _ I jp j 




antaramu karena takut jangan- 
jangan suatu kaum akan men- 
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jadi lebih kuat dari kaum yang 
lain. 1573 Sesungguhnya, Allah me- 
ngujimu dengan itu dan pada Hari 
Kiamat Dia akan menjadi-kan 
jelas kepadamu apa yang kamu 
telah berselisih di dalamnya. 


a 


16:95. 


Ketiga kata yang sederhana ini meliputi segala macam dosa. 

1571. Kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan orang-orang 
mukmin berkaitan dengan Tuhan, dicakup oleh kata-kata “perjanjian dengan 
Allah, ” dan tugas-tugas mereka terhadap sesama manusia disimpulkan dalam 
kata”sumpah-sumpah. ” 

1572. Ayat ini dan ayat sebelumnya memberi tekanan yang khas, bahwa 
sumpah-sumpah tidak boleh dilanggar dan bagaimanapun hams dipegang 
seteguh-teguhnya. 

1573. Ungkapan bahasa Arab ini dapat diberi tiga macam tafsiran: (1) “Oleh 
karena suatu kaum (bukan Muslim) lebih kuat dan lebih kaya dari kaum lainnya 
(orang-orang Muslim)”, yakni Kaum Muslimin hendaknya jangan menina- 
bobokan kaum lain yang lebih kuat dengan mengadakan satu perjanjian damai 
dengan mereka itu dengan tujuan menunggu peluang yang baik sampai mereka 
sendiri menjadi cukup kuat untuk melanggar perjanjian itu. (2) Karena takut 
kalau-kalau suatu kaum (bukan-Muslim) akan menjadi lebih kuat dan lebih 
kaya dari kaum lainnya (orang Muslim). (3) “Agar suatu kaum (orang-orang 
Muslim) akan menjadi lebih kuat dari kaum lainnya (bukan-Muslim)”, yakni 
Kaum Muslimin jangan hendaknya membuat satu perjanjian dengan orang- 
orang bukan Muslim, dengan tujuan bahwa dengan mengambil keuntungan 
dari kesempatan ini mereka akan menambah kekuatan mereka dan memutuskan 
peijanjian itu bila mereka merasa lebih kuat dari orang-orang bukan-Muslim. 
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94. "Dan jika Allah menghen- 
daki, Dia pasti akan menjadikan 
kamu sekalian satu umat, akan 
tetapi Dia membiarkan orang 
yang menghendaki kesesatan itu 
tersesat, dan memberi petunjuk 
kepada orang yang menghen- 
dakinya dan pasti kamu akan 
ditanyai tentang apa yang telah 
kamu kerjakan. 

95. Dan janganlah kamu men- 
jadikan sumpah-sumpahmu seba- 
gai cara penipuan di antaramu; 
maka kakimu akan tergelincir 
setelah berdiri tegak dengan 
kokohnya, 1574 dan akan kamu 
rasakan keburukan itu, karena 
kamu dengan berbuat demikian 
telah memalingkan orang-orang 
dari jalan Allah, dan bagimu ada 
azab yang besar. 

96. 'Dan janganlah kamu me- 
nukar perjanjian Allah dengan 
harga sedikit. 1575 Sesungguhnya 
apa yang disisi Allah itulah yang 
lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. 


r. 
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a 5 :49; 11 : 119. *3 : 78. 


1574. Tingkah laku demikian akan melemahkan kekuatanmu. 

1575. Bila suatu kaum meraih kekuatan, mereka umumnya menjadi 
korban segala macam godaan. Musuh-musuh mereka menggunakan mata- 
mata dan informan-informan di antara mereka, dan menawarkan uang suap 
yang besar jumlahnya untuk mengetahui rahasia negara mereka. Kaum 
Muslimin dengan kata-kata, “dan janganlah kamu menukarperjanjian Allah 
dengan harga yang sedikit, ” diperingatkan agar jangan menyerah kepada 
godaan-godaan tersebut di atas. 
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97. Apa yang ada padamu akan 
punah, dan apa yang ada pada 
Allah adalah kekal. “Dan Kami 
pasti akan memberikan orang- 
orang yang sabar ganjaran yang 
lebih baik sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan. 

98. *Barangsiapa berbuat amal 
saleh dari antara laki-laki maupun 
perempuan, 1576 dan ia adalah 
orang yang beriman, tentulah 
akan Kami berikan dia kehidup- 
an yang suci; dan pastilah Kami 
akan melimpahkan kepada me- 
reka ganjaran yang lebih baik, 
sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan. 

99. Maka apabila engkau hen- 
dak membaca Al-Qur’an maka 
mohonlah perlindungan Allah 
dari setan yang terkutuk. 

100. c Sesungguhnya ia tidak 
mempunyai kekuasaan atas orang- 
orang yang beriman dan yang 
bertawakkal kepada Tuhan 
mereka. 
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R. 14 


101. ''Scsungguhnya kekuasa- 
annya hanyalah atas orang-orang 
yang bersahabat dengannya dan 
atas orang-orang yang memper- 
sekutukan-Nya. 

102. Dan ‘apabila Kami meng- 
ganti suatu ayat menempati 
ayat yang lain, 1577 - dan Allah 


Jj jJI 3 dj a - 1 » 1 J Ujl, 

^gJojO-^ 1 'ijS, 


Lo LJUi ^iil j ajlo^L‘U'LJJjolsl,3 


a ll : 12; 39 : 11. *3 : 196; 4 : 125; 20 : 113. C 15 : 43; 17 : 66; 34 : 22. 
d 2 : 258; 3 : 176; 7 : 28. c 2 : 107. 


1576. Ayat ini mengakui persamaan hak kaum laki-laki dan kaum wanita, 
dan menjanjikan pembagian yang sama dalam nikmat-nikmat Ilahi kepada 
kedua golongan itu. 
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lebih mengetahui tujuan dari apa 
yang Dia turunkan - mereka 
berkata, “Sesungguhnya engkau 
hanyalah seseorang yang 
mengada-ada.” Tidak, bahkan 
kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui. 

103. Katakanlah, a ”Rohulkudus 
telah menurunkannya dari Tuhan 
engkau dengan kebenaran, supaya 
Dia meneguhkan orang-orang 
yang beriman dalam keimanannya ; 
dan juga 6 sebagai petunjuk dan 
khabar suka bagi orang-orang 
yang menyerahkan diri.” 

104. Dan sesungguhnya Kami 
mengetahui bahwa mereka itu 
berkata, “Sesungguhnya hanya 
seorang manusia yang mengajar- 
nya.” 1578 Padahal bahasa orang 
yang mereka tuduhkan meng- 
ajarkannya adalah bahasa asing, 
sedangkan Al-Qur ’an ini adalah 
bahasa Arab yang terang dan 
jelas. 
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a 2 : 98; 26 : 194. 6 12 : 112. 


1577. Artinya ialah, “bila Kami menjauhkan atau menangguhkan 
hukuman, dikarenakan oleh suatu cobaan yang baik di pihak mereka yang 
diancam dengan hukuman itu.” Di sini tidak ada sesuatu yang mengisyaratkan 
mengenai mansukh -nya (batalnya) sesuatu ayat Al-Qur’an. Tidak ada satu pun 
ayat dalam Al-Qur’an yang berlawanan dengan sesuatu ayat lain dalam Al- 
Qur’an, dan yang karenanya akan terpaksa dianggap mansukh. Semua bagian 
Al-Qur’an mendukung dan menguatkan satu sama lain. Tak ada sesuatu pun 
dalam Siaq-Sabaq (konteks) ayat ini membayangkan suatu isyarat mengenai 
adanya ayat-ayat yang mansukh. 

1578. Nama-nama berbagai orang telah disebut dalam riwayat-riwayat, 
yang menurut persangkaan orang-orang kahr, membantu Rasulullah Saw 
dalam menggubah Al-Qur’an, orang-orang itu ialah, Jabar, seorang budak 
beragama Nasrani, ‘Aisy atau Ya ‘isy, sahaya al-Huwaithib Ibn ‘Abd al- 
‘Uzza dan Abu Fukaih, yang terkenal sebagai Yasar, dan ‘Adas atau ‘Addas, 
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105. Sesungguhnya, orang- 
orang yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah, Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada mereka, 
dan bagi mereka ada azab yang 
pedih. 




106. Sesungguhnya mereka 
yang mengada-adakan dusta 
hanyalah orang-orang yang tidak 




beriman kepada ayat-ayat Allah; '' 5 ' “ ' 

dan mereka itulah pendusta. 

seorang budak Aus bin Rabf (Ma’ani & Fat-h). Nama-nama ‘Ammar, Shuhaib, 
Salman, Abdullah bin Salam, dan nama Sergius, seorang rahib Nasrani mazhab 
Nestorian. 

Nestoria, telah juga disebut dalam hubungan ini. Pada hakikatnya, Al- 
Qur’an di sini menunjuk kepada dua kecaman orang-orang kahr; yang satu 
bertalian dengan beberapa budak yang masuk Islam, yang darinya Rasulullah 
Saw dikatakan telah mendapat bantuan dalam menggubah Al-Qur’an, seperti 
tersebut dalam QS.25: 5- 7; dan lainnya kepada apa yang beliau dengar tentang 
Injil dari seorang budak Nasrani yang masuk Islam, dan yang dimasukkan 
dalam Al-Qur’an sebagaimana ditunjukkan oleh ayat ini. Sekarang, bertalian 
dengan kecaman yang kedua timbul pertanyaan, apakah sang budak tersebut 
membacakan Injil dalam bahasa Arab atau bahasa Yunani atau Ibrani? Jika ia 
membacakan versi Arabnya, maka harus dibuktikan bahwa Wasiat Baru telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab di jaman Rasulullah Saw dan terjemahan 
itu sudah demikian umumnya, sehingga budak-budak pun membacanya selagi 
mereka bekerja di kedai-kedai mereka. 

Akan tetapi, hingga jaman Rasulullah Saw terjemahan Injil belum 
dikerjakan dalam bahasa apa pun. Kabilah-kabilah Yahudi di Medinah pada 
jaman itu belum pula menerjemahkan Taurat ke dalam bahasa Arab, dan 
manakala beliau menghendaki sesuatu keterangan mengenai kitab ini, beliau 
menanyakan kepada Abdullah bin Salam, seorang ahli bahasa Ibrani yang besar. 
Dr. Alexander Souter, M.A., L.L.D., menulis dalam bukunya, “The Test and 
Canon of The New Testament” (cetakan kedua, 1925, halaman 74), di bawah 
judul, “Arabic Versions”: ‘Naskah tertua (versi bahasa Arab) tidak terdapat 
sebelum abad ke-8. Dua naskah versi bahasa Arab menurut riwayat telah 
dibuat di Alexandria dalam abad ke-13.’ Dan jika budak yang masuk Islam dari 
Kristen itu membacakan kepada Rasulullah Saw Injil dalam bahasa Ibrani atau 
Yunani, bagaimanakah beliau dapat menganrbil faedah dengan mendengarkan 
sebuah kitab yang beliau tidak mengerti, dan bagaimanakah seorang orang 
Ajami (asing dan tidak fasih dalam bicara) yang darinya beliau dikatakan telah 
menerima bantuan untuk menggubah Al-Qur’an, dapat menerangkan kepada 
beliau, dalam bahasa Arab yang tidak lancar itu, kebenaran-kebenaran besar 
lagi abadi yang dikandung oleh Al-Qur’an, dan yang untuk menerangkannya 
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107. "Barangsiapa kafir ke- 
pada Allah setelah ia beriman 
ia mendapat kemurkaan Allah, 
kecuali orang yang telah dipaksa 
untuk murtad sedang hatinya 
tetap tenteram dalam keimanan 
ia tidak berdosa,' 579 akan tetapi 
orang yang membukakan dada- 
nya untuk kekafiran, maka atas 
merekalah kemurkaan dari Allah 
dan bagi mereka ditakdirkan 
azab yang besar. 

108. *Yang demikian itu di- 
sebabkan mereka lebih mencintai 
kehidupan dunia daripada akhirat, 
dan bahwa Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum kalir. 

109. 'Mercka itulah orang- 
orang yang Allah telah mema- 
terai hatinya, telinganya, dan 
matanya. Dan mereka itulah orang- 
orang yang lalai. 

110. “Tiada syak lagi bahwa 
mereka di akhirat adalah orang- 
orang yang rugi. 

111. 'Kcmudian sesungguhnya 
Tuhan engkau, terhadap orang- 
orang yang berhijrah sesudah 
mereka menderita cobaan, ke- 
mudian mereka itu berjuang 1580 

°3 : 91; 4 : 138; 63 : 4. 6 10 : 8; 87 : 17. 
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diperlukan pengetahuan dan penguasaan bahasa Arab yang luas dan mendalam. 
Lihat juga “Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris” pada ayat ini. 

1579. Ayat ini tidak mengatakan apa-apa mengenai perlakuan Tuhan 
terhadap seseorang, yang karena dihimpit oleh cobaan-cobaan sangat berat, 
mengucapkan kata-kata yang nampaknya seperti menyatakan kekatiran, 
walaupun di dalam batinnya ia mungkin merasa puas dengan Islam. Ayat ini 
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keras di jalan Allah dan 
tetap bersabar, sesungguhnya 
sesudah itu Tuhan engkau Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

112. Pada hari ketika setiap 
jiwa akan datang untuk membela 
dirinya, dan "sctiap jiwa akan 
diberi balasan dengan sempurna 
atas apa yang telah diperbuatnya, 
dan mereka tidak akan dianiaya. 

113. *Dan Allah mengemuka- 
kan perumpamaan sebuah kota 1581 
yang aman dan sentosa; rezekinya 
datang kepadanya berlimpah- 
limpah dari segala jurusan; tetapi 
tidak bersyukur atas nikmat 
Allah; maka Allah menimpakan 
bencana kelaparan 1582 dan ke- 
takutan 1583 disebabkan oleh apa 
yang biasa mereka kerjakan. 
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mengandung pengertian bahwa keputusan terakhir dalam perkara orang-orang 
semacam itu tidak diberitahukan, dan bahwa tingkah laku mereka di masa depan 
akan menentukan sifat perlakuan yang mereka akan terima dari Tuhan. 

1580. Di mana ayat-ayat 109 dan 110 telah mengisyaratkan kepada orang- 
orang yang kembali kepada kekahran dan membukakan hatinya untuk itu, lalu 
menggabungkan diri dengan barisan-barisan musuh Islam, maka ayat yang 
sedang dibahas ini mengutarakan orang-orang yang mengenainya keputusan 
telah ditangguhkan (ayat 107). Keputusan yang diberikan mengenai mereka 
ialah, bilamana mereka berhijrah dari kampung halaman mereka dan berjuang 
pada jalan Allah dan menanggung dengan sabar segala penderitaan yang kiranya 
akan menimpa diri mereka dalam membela Islam, maka pada waktu itulah, dan 
tidak sebelum itu, Tuhan akan mengampuni dosa-dosa mereka yang sudah- 
sudah. Baru pada saat itulah akan terbukti bahwa mereka telah memperbaiki 
sepenuhnya kelengahan mereka yang sudah-sudah. Karena Surah ini turunnya 
di Mekah, maka jihad yang tersebut dalam ayat ini bukanlah berperang dengan 
pedang, melainkan hanya berjuang untuk memajukan kepentingan Islam. 

1581. “Kota ” yang diisyaratkan dalam ayat ini ialah Mekah. 

1582. Ketakutan akan perang yang di dalamnya kaum Mekah terlibat 
dengan Kaum Muslimin dan akhimya dikalahkan. Mereka hidup dalam 
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114. Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka seorang 
rasul dari antara mereka, tetapi 
mereka mendustakannya, maka 
azab menyergap mereka ketika 
mereka sedang berbuat aniaya. 

115. "Maka makanlah yang 
halal dan baik 1584 dari apa yang 
Allah telah rezekikan kepadamu; 
dan bersyukurlah atas nikmat 
Allah, jika hanya kepada-Nya 
kamu menyembah. 

116. *Sesungguhnya, Dia hanya 
mengharamkanataskamu bangkai, 
darah, daging babi, dan apa yang 
disembelih dengan menyebut na- 
ma selain Allah. Tetapi, barang- 
siapa terpaksa memakannya bukan 
karena melanggar peraturan dan 
tidak melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

117. 'Dan janganlah kamu ber- 
kata disebabkan oleh kedustaan 
yang diucapkan oleh lidahmu, “Ini 
halal dan ini haram,” supaya 
jangan sampai kamu mengada- 
ada dusta terhadap Allah. 
Sesungguhnya, orang-orang yang 
mengada-ada dusta terhadap Allah 
tidak akan mendapat kesuksesan. 
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keadaan ketakutan yang amat sangat, seakan-akan ketakutan akan perang itu 
telah mengurung mereka. Dalam muhawarah (pepatah) bahasa Arab kata Dzaqa 
(mencicip) kadang-kadang dipergunakan untuk Libas (pakaian). Ada sebuah 
kalimat yang terkenal dalam bahasa Arab, Qalu Iqtarih Syai ’an Nujid laka 
Tabkha hu Qultu Itbakhu liJubbatan wa Qamisa, artinya: “Mereka mengatakan, 
‘Makanan apakah yang kiranya engkau kehendaki kami masak bagi engkau?’ 
Aku berkata, ‘Masaklah bagiku sehelai jas panjang dan sehelai kemeja.’ ” 

1583. Malapetaka kelaparan yang mengerikan, yang mencengkeram 
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118. “Kehidupan ini hanya 
kesenangan yang sedikit dan bagi 
mereka ada azab yang pedih. 

119. Dan atas orang-orang 
Yahudi telah Kami haramkan 
segala yang telah Kami ceritakan 
sebelum ini kepada engkau. Dan 
'Kami tidak menganiaya mereka, 
akan tetapi merekalah yang telah 
menganiaya diri mereka sendiri. 

120. Kemudian, sesungguhnya 
'Tuhan engkau kepada orang- 
orang yang berbuat keburukan 
karena kej ahilan 1585 lalu sesudah itu 
mereka bertobat dan memperbaiki 
diri. Sesudah itu sesungguhnya 
Tuhan engkau Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 

121. Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang insan teladan 
kebajikan, 1586 ^taat kepada Allah, 
senantiasa cenderung kepada- 
Nya. Dan bukanlah ia termasuk 
orang-orang musyrik; 

122. Senantiasa bersyukur atas 
nikmat-nikmat-Nya; 'Dia telah 
memilihnya dan membimbingnya 
ke jalan yang lurus. 




t jL 2_-ojj>- tjsLi o^ jJl ^ is 

l» s * jjS llijl 


(cm3 l qI - 1 '-b'A 


aJLgjt f.jLjl \yX^C OrijdJ LljJ o! 

i£ljj ol \ Jsh/pi J OUS !JjLj 


jJasJLaJoij^ot? 


LJj jJjLSjLS 2 Li \ ^k-Ajj \p\ 


y ^ 9 S 9 p 9 j» 9 

rAJ (wJtuyo^tlj 







b\ 


\jO 


a 3 : 198; 4 : 78. *11 : 102; 16 : 34. c 4 : 18; 6 : 55. d 2 : 136; 3 : 68; 6 : 80. e 2 : 131. 


kota Mekah selama tujuh tahun. Lihat catatan no. 1694. 

1584. Lihat catatan pada QS.2: 169, 173; 5: 4; 6: 119, 120, 146.1585. 

1585. Jahalah, berartikekurangan ilmupengetahuan danpulakekurangan 
wawasan rohani. Pada ayat ini, kata itu dipergunakan dalam pengertian yang 
kedua sebab tidak ada alasan untuk menjatuhkan hukuman terhadap seseorang 
yang tidak mengetahui adanya suatu perintah, yang karena melanggamya ia 
akan mendapat hukuman. 

1586. Ummah antara lain berarti suatu bangsa; suatu golongan bangsa 
(ras); seorang muttaqi yang pantas menjadi teladan; contoh yang sempuma 
dalam kebaikan (Lane). 
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123. Dan telah "Kami berikan 
kepadanya kebaikan di dunia ini, 
dan sesungguhnya ia di akhirat 
akan termasuk orang-orang saleh. 

124. Kemudian, sekarang Ka- 
mi mewahyukan kepada engkau, 
sambil menganjurkan, 6 ”Ikutilah 
agama Ibrahim yang senantiasa 
cenderung kepada Allah; dan 
dia tidak termasuk orang-orang 
musyrik.” 

125. c Hukuman karena pen- 
cemaran terhadap hari Sabat 1587 
hanya ditimpakan atas orang- 
orang yang selalu berselisih di 
dalamnya, dan sesungguhnya 
'Huhan engkau pasti akan 
mengadili di antara mereka pada 
Hari Kiamat mengenai apa yang 
mereka perselisihkan di dalamnya. 

126. Panggillah kepada jalan 
Tuhan engkau dengan kebijak- 
sanaan 1588 dan nasihat yang baik, 
dan 'bcrtukar-pikiranlah dengan 
mereka dengan cara yang sebaik- 
baiknya. Sesungguhnya 'Tuhan 
engkau lebih mengetahui siapa 
yang telah sesat dari jalan-Nya; 
dan Dia Maha Mengetahui pula 
siapa yang telah mendapat pe- 
tunjuk. 
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a 2 : 131; 29 : 28. h 2 : 136; 4 : 126; 22 : 79. c 2 : 66; 4 : 48, 155. 
d 3 : 56; 22 : 70. e 41 : 35. 4 : 118. 


1587. Orang-orang Yahudi percaya bahwa kemunduran dan kemelaratan 
nasional mereka adalah disebabkan oleh pencemaran hari Sabat. Dikatakan 
kepada mereka bahwa sekarang mereka dapat memperoleh kembali kejayaan 
mereka yang hilang itu, dengan menerima agama Islam dan bukan dengan 
menghormati hari Sabat. 

1588. Hikmah berarti: (1) pengetahuan atau ilmu; (2) keseimbangan 
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127. “Dan, jika kamu memu- 
tuskan akan menghukum, maka 
hukumlah setimpal dengan ke- 
salahan yang dilakukan terhadap 
kamu; *tetapi, jika kamu bersabar, 
maka sesungguhnya itulah yang 
paling baik bagi orang-orang 
yang sabar. 

128. Dan ya Rasul! Bersabar- 
lah engkau, dan sesungguhnya 
kesabaran engkau hanya mung- 
kin dengan pertolongan Allah. 
e Dan janganlah engkau bersedih 
atas mereka, dan janganlah 
engkau merasa sedih disebabkan 
rencana tipu daya mereka. 

129. ^Sesungguhnya Allah ber- 
sama orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 1589 
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atau keadilan; (3) kelemah-lembutan; (4) keteguhan; (5) sesuatu ucapan atau 
percakapan yang serasi atau cocok dengan kebenaran atau serta tuntutan 
keadaan; (6) anugerah nubuatan; dan (7) apa yang menghalangi atau 
mencegah seseorang dari perbuatan bodoh (Lane). 

1589. Seorang muttaqi adalah orang yang mengadakan hubungan yang 
erat dengan Allah sehinggan Allah sendiri yang menjadi pelindung dan 
penjaga dia dari setiap keburukan. Adapun seorang muhsin adalah orang yang 
setelah dirinya sendiri berada di bawah perlindungan Tuhan, berusaha pula 
untuk membawa orang-orang lainnya untuk berada di bawah lindungan-Nya. 
Oleh karena itu seorang muhsin memiliki kedudukan kerohanian yang lebih 
tinggi dari seorang muttaqi. 


957 





Juz 15 BANllSRAiL Surah 17 

Surah 17 

BANl ISRAiL 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 112, clengan basmalah 

Rukuknya : 12 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah yang 
Lainnya 

Surah ini dikenal dengan sebutan Bani Isra’il (BanT Israll), oleh 
karena membahas beberapa kejadian penting dalam sejarah Bani Isra’il 
dan pengalaman-pengalaman serta hal-hal yang mereka hayati. Surah 
ini disebut pula dengan nama Isra sebab permulaannya membahas 
kasyaf agung Rasulullah Saw mengenai perjalanan rohani beliau di 
waktu malam ke Yerusalem, yang merupakan salah satu pokok bahasan 
paling menonjol pada Surah ini. 

Menurut Ibn Mas’ud r.a. - salah seorang sahabat Rasulullah Saw 
di masa permulaan sekali - surah ini diturunkan seluruhnya di antara 
tahun keempat dan kesebelas nabawi. Menurut ketetapan para pujangga 
Krisicn, surah ini diwahyukan di antara tahun keenam dan kedua belas 
nabawi. 

Menjelang akhir surah terdahulu, orang-orang Islam telah 
diberi peringatan, bahwa tidak lama lagi mereka akan menghadapi 
perlawanan dari pihak Ahlikitab yang sama hebatnya seperti yang 
pernah mereka alami dari orang-orang musyrik Mekah, tetapi mereka 
harus menanggungnya dengan kesabaran dan ketabahan, hingga 
Tuhan memberi mereka kemenangan terhadap lawan-lawan mereka. 
Dalam surah ini perhatian mereka ditarik kepada kenyataan, bahwa 
perlawanan itu akan mulai di Medinah, dan akan berkesudahan dengan 
kekalahan dan kegagalan mutlak di pihak Ahlikitab, sehingga tempat- 
tempat suci mereka akan jatuh ke tangan umat Islam. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini, seperti nampak dari namanya, membahas sejarah orang- 
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orang Yahudi, dengan memberi penunjukan yang khas kepada dua 
kejadian yang amat menonjol, ketika mereka secara terang-terangan 
mendurhakai dan menentang dua wujud nabi Allah, ialah, Daud 
As dan Isa As Sebagai akibat perlawanan itu, mereka mengalami 
kehancuran dalam kehidupan nasional mereka, pertama-tama di tangan 
Nebukadnezar dari Babil, dan kedua kalinya di tangan Titus, Kaisar 
Romawi. 

Disebutnya kedua kehancuran orang-orang Yahudi dengan cara 
yang khas, mengandung suatu peringatan kepada umat Islam, bahwa 
kesalahan-kesalahan dan pelanggaran-pelanggaran umat Islam pun 
akan mengakibatkan dua kali gerhana dalam kehidupan nasional 
mereka. Tetapi peringatan itu disertai pula dengan ucapan yang penuh 
harapan dan hiburan bagi mereka; ialah, bahwa oleh karena Rasulullah 
Saw itu nabi pembawa syairat yang terakhir, maka berbeda dengan 
agama Yahudi, agama beliau tidak akan mengalami kehancuran total, 
tetapi sesudah menderita kekalahan-kekalahan pada permulaan, akan 
keluar sebagai pemenang dengan semarak dan kecemerlangan yang 
lebih besar lagi. Di samping itu, beberapa masalah yang dalam surah 
terdahulu hanya disinggung secara sambil lalu, telah dibahas dengan 
agak panjang lebar dalam surah ini. 

Surah ini mulai dengan Isra’ (perjalanan rohani Rasulullah Saw 
di waktu malam) untuk menunjukkan, bahwa dalam kedudukan 
beliau sebagai pelanjut dan matsil (yang serupa) Nabi Musa As, para 
pengikut beliau akan menaklukkan negeri-negeri yang telah dijanjikan 
kepada Nabi Musa As, dan bahwa seperti Nabi Musa As, beliau akan 
terpaksa meninggalkan tanah tumpah darah beliau. Tetapi hijrah beliau 
akan membawa kemajuan dan kelajuan amat pesat bagi tujuan mulia 
beliau. Selanjutnya disinggung dengan singkat, bahwa pengikut Nabi 
Harun As memperoleh kekuasaan dan pengaruh besar melalui nabi 
mereka, meskipun akhirnya mereka mengalami nasib malang, karena 
menentang dan mengabaikan peringatan Tuhan. Tetapi, Al-Qur’an 
yang merupakan hukum syariat yang jauh lebih sempurna, mampu 
mendatangkan perubahan yang lebih besar, dan lebih sempurna dalam 
kehidupan para pengikutnya daripada yang telah dibuat oleh kitab Nabi 
Musa As. 

Singgungan yang singkat mengenai maju dan mundurnya orang- 
orang Yahudi ini telah disertai oleh peringatan kepada umat Islam, 
bahwa Tuhan akan menganugerahkan kepada mereka karunia-karunia- 
Nya, dan bahwa mereka pun seperti orang-orang Yahudi akan mencapai 
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puncak-puncak kebesaran dan kemuliaan madiah (kebendaan) yang 
tinggi, tetapi bahwa sesudah mereka memperoleh kekayaan, kekuasaan, 
dan pengaruh, hendaknya mereka jangan lupa kepada Tuhan. 

Selanjutnya disebut beberapa peraturan perilaku yang dengan 
mengamalkannya, suatu kaum dapat mencapai segala martabat 
kerohanian yang amat tinggi. Tetapi, daripada mengambil faedah 
dari peraturan-peraturan tersebut, orang-orang kalir berpaling dari 
peraturan-peraturan itu dengan takabur, serta sedikit pun tidak memberi 
perhatian kepada kesudahan mengerikan yang dapat diakibatkan oleh 
kesombongan dan keangkuhan mereka. Mereka diperingatkan, bahwa 
penolakan terhadap kebenaran tidak pernah menimbulkan hasil-hasil 
baik, dan bahwa mereka akan ditimpa oleh azab Ilahi yang sangat 
keras, terutama pada akhir jaman, ketika dunia akan menyaksikan suatu 
pertarungan maut di antara kekuatan-kekuatan nur dan kegelapan, dan 
pada akhimya kekuatan-kekuatan setan akan mengalami kehancuran 
mutlak. 

Kemudian surah ini mencela orang-orang kalir dengan keras atas 
usaha mereka untuk membinasakan Rasulullah Saw, tetapi Tuhan telah 
menakdirkan bagi beliau suatu tujuan yang amat besar lagi agung; dan 
suatu nasib yang penuh kehebatan menantikan beliau. Nama beliau 
akan menjadi masyhur sampai ke penjuru-penjuru dunia yang paling 
jauh, dan akan dihormati sampai saat-saat terakhir umur dunia. Dunia 
akan mengenal beliau sebagai Hadi (penunjuk jalan) dan pemimpin 
terbesar untuk umat manusia, dan akan mengenal Al-Qur’an sebagai 
gudang ilmu rohani yang tidak berhingga. 

Surah ini berakhir dengan menyebut secara singkat pertanda- 
pertanda akhir jaman, dan keburukan yang merajalela di dunia, serta 
menyatakan bahwa hanya doa dan hubungan sejati dengan Tuhan saja, 
yang dapat menyelamatkan manusia dari dosa. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Mahasuci Dia, Yang telah 
memperjalankan 1590 hamba-Nya 
pada waktu malam hari dari 



Masjid al-Haram ke Masjid 


1590. Ayat ini, yang nampaknya menyebut suatu kasyaf Rasulullah Saw, 
telah dianggap oleh sebagian ahli tafsir Al-Qur’an merujuk kepada Mi ‘raj 
(kenaik-an rohani) beliau. Berlawanan dengan pendapat umum, kami cenderung 
kepada pendapat, bahwa ayat ini membahas masalah Isra ’ (perjalanan rohani di 
waktu malam) Rasulullah Saw dari Mekah ke Yerusalem dalam kasyaf, sedang 
Mi‘raj beliau telah dibahas agak terperinci dalam Surah Al-Najm. Semua kejadian 
yang disebut dalam Surah Al-Najm (ayat 8-18) yang telah diwahyukan tidak 
lama sesudah hijrah ke Abessinia, yang telah terjadi di bulan Rajab tahun ke-5 
nabawi, diceriterakan secara terperinci dalam buku-buku hadis yang membahas 
Mi‘rajRasulullah Saw, sedang Isra’ Rasulullah dari Mekah ke Yerusalem, yang 
dibahas oleh ayat ini, menurut Zurqani terjadi pada tahun ke-11 nabawi; menumt 
Muir dan beberapa pengarang Kristen lainnya pada tahun ke-12. Tetapi menumt 
Mardawaih dan Ibn Sa’d, peristiwa Isra’ tejjadi pada 17 Rabiul-awal, setahun 
sebelum hijrah (Al-Khashaish al-Kubra). Baihaqi pun menceriterakan, bahwa 
Isra’ itu tcrjadi setahun atau enam bulan sebelum hijrah. 

Dengan demikian semua hadis yang bersangkutan dengan persoalan ini 
menunjukkan, bahwa Isra’ itu terjadi setahun atau enam bulan sebelum hijrah, 
yaitu kira-kira pada tahun ke-12 nabawi, setelah Siti Khadijah wafat, yang tcrjadi 
pada tahun ke-10 nabawi, ketika Rasulullah Saw tinggal bersama-sama dengan 
Ummi Hani, saudari sepupu beliau. Tetapi Mi‘raj, menumt pendapat sebagian 
terbesar ulama, terjadi kira-kira pada tahun ke-5 nabawi. Dengan demikian dua 
kejadian itu dipisahkan satu dengan yang lain oleh jarak waktu enam atau tujuh 
tahun, dan oleh karenanya kedua kejadian itu tidak mungkin sama; yang satu 
hams dianggap berbeda dan terpisah dari yang lain. Lagi pula peristiwa-peristiwa 
yang menumt hadis terjadi dalam Mi‘raj Rasulullah Saw sama sekali berbeda 
dalam sifatnya dengan peristiwa-peristiwa yang teijadi dalam Isra’. Secara sambil 
lalu dapat disebutkan di sini, bahwa kedua peristiwa itu hanya kejadian-kejadian 
rohani belaka, dan Rasulullah Saw tidak naik ke langit atau pergi ke Yemsalem 
dengan tubuh kasar. 

Kecuali kesaksian sejarah yang kuat ini, ada pula kejadian-kejadian lain yang 
berkaitan dengan peristiwa itu mendukung pendapat, bahwa kejadian itu sama 
sekali berbeda dan terpisah satu sama lain: (a) Al-Qur’an menguraikan kejadian 
Mi‘raj Rasulullah Saw dalam surah 53, tetapi sedikit pun tidak menyinggung 
Isra’, sedang dalam Surah ini Al-Qur’an membahas soal Isra’, tetapi sedikit pun 
tidak menyinggung peristiwa Mi‘raj. (b) Ummi Hani, saudari sepupu Rasulullah 
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al-Aqsa, 1591 yang telah Kami ber- 
kati "sckelilingnya supaya Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda Kami. l59!/I Se- 
sungguhnya Dia-lah, Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.* 


dS\, LiLujl dj__AJ jJI 


a 5 : 22; 7 : 138. 


Saw, yang di rumahnya beliau menginap pada malam peristiwa Isra’ terjadi, hanya 
membicarakan perjalanan Rasulullah Saw ke Yemsalem, dan sama sekali tidak 
menyinggung kenaikan beliau ke langit. Ummi Hani itu orang pertama yang 
kepadanya Rasulullah Saw menceritakan peijalanan beliau di waktu malam ke 
Yerusalem, dan pahng sedikit tujuh penghimpun riwayat-riwayat hadis telah 
mengutip keterangan Ummi Hani mengenai kejadian ini, yang bersumber pada 
empat perawi yang berlain-lainan. Semua perawi ini sepakat, bahwa Rasulullah 
Saw berangkat ke Yerusalem dan pulang kembali ke Mekah pada malam itu juga. 

Jika sekiranya Rasulullah Saw telah membicarakan pula kenaikan beliau ke 
langit, tentu Ummi Hani tidak akan lupa menyebutkan bal ini dalam salah satu 
riwayatnya. Tetapi beliau tidak menyebut hal itu dalam satu riwayat pun; dengan 
demikian menunjukkan dengan pasti, bahwa pada malam yang bersangkutan itu 
Rasulullah Saw melakukan Isra’ banya sampai Yerusalem; dan bahwa Mi‘raj tidak 
teijadi pada ketika itu. Nampaknya beberapa perawi hadis mencampur-baurkan 
keduaperistiwa Isra’ dan Mi‘raj itu. Rupanyapikiran mereka dikacaukan oleh kata 
Isra yang dipergunakan baik untuk Isra’ maupun untuk Mi‘raj; dan persamaan 
yang terdapat pada beberapa uraian terperinci mengenai Isra’ dan Mi‘raj telah 
menambah dan memperkuat pendapat mereka yang kacau balau itu. (c) Hadis- 
hadis yang mula-mula meriwayatkan peijalanan Rasulullah Saw ke Yerusalem 
dan selanjutnya mengenai kenaikan beliau dari sana ke langit, menyebut pula 
bahwa di Yemsalem behau bertemu dengan beberapa nabi terdahulu, termasuk 
Adam As, Ibrahim As, Musa As, dan Isa As; dan babwa di berbagai petala langit 
beliau menemui kembali nabi-nabi yang itu-itu juga, tetapi tidak dapat mengenal 
mereka. Bagaimanakah nabi-nabi tersebut, yang telah beliau jumpai di Yerusalem, 
sampai pula ke langit sebelum behau; dan mengapa beliau tidak mengenali mereka, 
sedang beliau telah melihat mereka beberapa saat sebelumnya dalam peijalanan 
itu-itu juga? Tidaklah masuk akal, bahwa beliau tidak dapat mengenal mereka, 
padahal hanya beberapa saat sebelum itu, beliau bertemu dengan mereka dalam 


* Dalam Al-Qur’an telah diterangkan tentang dua perjalanan rohani Rasulullah Saw yang 
pertama disebut Isra dan yang kedua Mi’raj. Di perjalanan rohani Isra, beliau Saw dibawa ke 
Pale&ina. Secara fisik tidak ada bukti atau keterangan mengenai perjalanan beliau Saw ke 
Pale&ina, karena perjalanan tersebut sebenarnya perjalanan secara rohani. Oleh karena itu 
ketika seseorang bertanya, seperti apakah bangunan-bangunan di PaleSina itu. Lalu di dalam 
hadits diceritakan pada saat itu juga ditampakkan bangunan-bangunan di hadapan Rasulullah 
Saw, lalu beliau jelaskan apa yang beliau lihat saat itu. Ini disebutkan dalam kitab Bukhari: 
‘Lamma kadzabani Quraisyun qumtu fil hijri /ajallallahu lii baital maqdisi fathofiqtu ukh- 
biruhum an aayatihi wa ana anzhuru ilaihi\ Bukhari Kitabul tafsir: Tafsir Surah Bani Israil). 
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3. Dan "Kami telah memberi 
kepada Musa kitab itu, dan Kami 
menjadikannya petunjuk bagi 
Bani Israil dengan perintah, 
*”Janganlah kamu mengambil 
pelindung selain Aku. 

4. “Hai keturunan orang- 
orang ‘yang Kami naikkan ke 
dalam bahtera beserta Nuh!” 
Sesungguhnya ia seorang hamba 
Kami yang banyak bersyukur. 

5. Dan telah Kami sampaikan 
dengan jelas kepada Bani Israil 
dalam kitab itu, “Tentulah kamu 
akan melakukan kerusakan besar 
di muka bumi ini dua kali, 1592 dan 
niscaya kamu akan menyom- 
bongkan diri dengan kesombong- 
an yang sangat besar.” 
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peijalanan itu juga. Untuk kupasan terperinci mengenai masalah yang penting ini, 
lihat Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris halaman 1404- 1409. 

1591 dMasjid al-Aqsa” (masjid yang jauh) menunjuk kepada mmah 
peribadatan (Kenisah) yang didirikan oleh Nabi Sulaiman As di Yerusalem. 

1591A. Kasyaf Rasulullah Saw yang disebut dalam ayat ini mengandung 
suatu nubuatan yang agung. Peijalanan beliau ke “Masjid al-Aqsa ” berarti hijrah 
beliau ke Medinah, tempat beliau akan mendirikan suatu masjid, yang ditakdirkan 
kelak akan menjadi masjid pusat Islam, dan penglihatan diri beliau sendiri dalam 
kasyaf, bahwa beliau mengimami para nabi lainnya dalam shalat mengandung 
arti, bahwa agama bam, ialah Islam, tidak akan terkumng di tempat kelahirannya 
saja, melainkan akan tersebar ke seantero dunia, dan pengikut-pengikut dari semua 
agama akan menggabungkan diri kepadanya. Kepergian beliau ke Yemsalem 
dalam kasyaf dapat pula dianggap mengandung arti, bahwa beliau akan diberi 
kekuasaan atas daerah, yang terletak di Yemsalem itu. Nubuatan ini telah menjadi 
sempuma di masa khilafat (kekhalifahan) Sayyidina Umar r.a. Kasyaf ini dapat 
pula diartikan sebagai memjuk kepada suatu peijalanan rohani Rasulullah Saw 
ke suatu negara jauh, di suatu masa yang akan datang. Maksudnya, bahwa ketika 
kegelapan rohani akan menutupi seluruh dunia, Rasulullah Saw akan muncul 
kembali secara rohani dalam wujud salah seorang pengikut beliau, dalam satu 
negara yang sangat jauh dari tempat pertama beliau diutus. Satu penunjukan yang 
khusus kepada kebangkitan kedua Rasulullah Saw terdapat dalam QS.62: 3-4. 

1592. Dua kedurhakaan Bani Israil yang tersebut dalam kitab Musa As 
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6. Maka ketika penggenapan 
janji yang pertama 1593 dari kedua 
janji itu tiba, Kami bangkitkan 
untuk menghadapimu hamba- 
hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan tempur yang dahsyat, 
dan mereka menerobos jauh ke 
dalam rumah-rumah, * dan itu 
merupakan suatu janji yang pasti 
terlaksana. 


jkCjJL ?- L>- \>\S 

J-5 


7. Kemudian Kami kembali- 
kan lagi kepadamu kekuatan 
untuk melawan mereka, dan 
Kami bantu kamu dengan harta 
benda dan anak-anak, dan Kami 
jadikan kamu kelompok yang 
lebih besar 1594 dari sebelumnya. 
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(Ulangan 28: 15, 49-53, 63-64 & 30: 15) disinggung dalam ayat ini. Mereka, di 
antara Bani Israil, yang tidakberiman, telah dua kali dikutuk, ialah oleh Nabi Daud 
As dan Isa Ibnu Maryam As (QS.5: 79), dan sebagai akibatnya telah dihukum 
pula dua kali. 

1593. Azab Ilahi yang pertama menimpa Bani Israil sesudah Nabi Daud As 
dan yang kedua sesudah Nabi Isa As Nampak dari Bibel, bahwa sesudah Nabi 
Musa As, orang-orang Yahudi telah menjadi suatu bangsa yang amat kuat, dan di 
masa Nabi Daud As mereka meletakkan dasar suatu kerajaan kuat, yang setelah 
wafatnya pun, untuk beberapa waktu tems berlanjut kejayaan dan kemuliaan-nya 
semula. Kemudian kerajaan itu menjadi sasaran kemunduran yang berangsur- 
angsur, dan pada sekitar 733 S.M. Samaria ditaklukkan oleh bangsa Assiria, yang 
mencaplok seluruh daerah Israil di sebelah utara Yezreel. Pada tahun 608 S.M., 
Palestina telah diserang oleh satu lasykar Mesir di bawah Fir‘aun Necho, dan Bani 
Israil takluk kepada kekuasaan Mesir (Yew. Enc. Jilid 6, halaman 665). Tetapi 
hilangnya kekuasaan duniawi mereka serta kehancuran dan ketelantaran mereka 
tidak mendorong mereka untuk memperbaiki cara-cara mereka. Mereka dengan 
gigih bertahan pada cara-cara bumk mereka yang lama. Nabi Yermiah As, mem- 
peringatkanmerekasupayameninggalkancara-carabumkmereka, sebabkemurka- 
an Tuhan tidak lama lagi akan menimpa mereka, tetapi mereka sama sekali tidak 
menghiraukan peringatan-peringatan Nabi Yermiah As tersebut. Di masa kerajaan 
Yehoyakim, Nebukadnezar dari Babil melancarkan serbuan pertamanya ke 
Palestina dan membawa pulang perkakas mmah peribadatan, tetapi ketika itu kota 
Yemsalem sendiri selamat dari kekejaman akibat pengepungan. Pada tahun 597 
S.M. pun kota itu dikepung dan penduduknya mengalami kelaparan yang sangat 
parah. Tetapi pemberontakan raja Zedekia membawa akibat adanya serbuan 

* Untuk makna ini lihat Kamus al-Munjid. 
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8. Kini, "Jika kamu berbuat 
baik, kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri; dan jika kamu 
berbuat buruk, maka itu untuk 
dirimu sendiri. Maka bila datang 
saat sempurnanya janji yang 
terakhir itu, supaya mereka 
mendatangkan kesusahan pada 
pemimpin-pemimpin terhormat- 
mu; 1594/4 dan supaya mereka 
memasuki masjid seperti mereka 
pemah memasukinya pertama 
kali; dan supaya mereka meng- 
hancur-luluhkan segala yang 
telah mereka kuasai. 1595 
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kedua oleh Nebukadnezar pada tahun 587 S.M., dan sesudah masa pengepungan 
yang berlangsung satu tahun setengah, kota itu ditaklukkan dengan serangan cepat 
laksana halilintar. Putra-putranya dibunuh dan matanya sendiri dicukil, dan dalam 
keadaan diborgol ia dibawa ke Babil. Rumah peribadatan, istana raja, serta semua 
bangunan besar di kota Yerusalem dibumihanguskan, para imam besar, dan para 
pemimpin lain dibunuh, dan sejumlah besar rakyat diboyong sebagai tawanan 
( Yew: Enc. Jilid 6, hlm . 665 & Jilid 7, hlm . 122 pada kata “Yerusalem”). 

1594. Orang-orang Yahudi menyesuaikan diri mereka dengan keadaan 
bam di masa pembuangan. Kebanyakan di antara mereka telah dipekerjakan 
pada pekerjaan-pekeijaan umum di Babil Tengah, dan banyak dari mereka pada 
akhimya memperoleh kemerdekaan dan mencapai kedudukan yang beipengaruh. 
Keyakinan dan pengabdian mereka kepada agama telah bangkit kembali; 
kepustakaan kerajaan dipelajari, diterbitkan kembali, dan disesuaikan dengan 
keperluan kaum yang sedang hidup kembali itu, serta harapan untuk merekakembali 
ke Palestina telah dikobarkan dan dipupuk. Kira-kira pada tahun 545 S.M., cita- 
cita ini memperoleh bentuk lebih jelas. Kaum Yahudi membuat suatu peijanjian 
rahasia dengan Sirus, raja Media dan Persia, dan membantu beliau menaklukkan 
Babil. Kota itu dalam bulan Juli tahun 539 S.M. jatuh kepada tentaranya tanpa 
perlawanan. Sebagai ganjaran atas jasa-jasa mereka, Sirus mengizinkan orang- 
orang Yahudi kembali ke Yerusalem dan juga membantu mereka membangun 
kembali mmah peribadatan mereka (Historians 'History of the World, jilid II, hlm. 
126; Jew. Enc. jilid 7, pada kata “Cyms,” dan 2 Tawarikh 36: 22,23). Syesybazzar 
(seorang gubemur Sims) yang berasal dari Yudea, membawa kembali alat-alat dan 
perkakas yang telah dirampas oleh Nebukadnezar ke mmah peribadatan itu dan 
merencanakan untuk menyelenggarakan pekeijaan ini dengan membelanjakan 
uang kerajaan. Sejumlah hesar orang buangan kembali ke Yerusalem (Ezra, 1: 
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9. Boleh jadi kini Tuhan-mu 
akan mengasihimu; tetapi jika 
kamu kembali kepada perbuatan 
buruk, Kami pun akan kembali 
menimpakan hukuman; dan 
ingatlah, Kami telah jadikan 
Jahannam, penjara bagi orang- 
orang katir.* 

3-5). Pekeijaan pembangunan kembali mmah peribadatan berangsur-angsur maju 
tems dan selesai pada tahun 516 S.M. Kejadian-kejadian ini dan kejayaan serta 
kesejahteraan orang-orang Yahudi berikutnya itulah yang diisyaratkan oleh ayat 
yang sedang dibahas ini. Tetapi semuanya itu telah dinubuatkan oleh Nabi Musa 
As jauh sebelum hal itu sungguh-sungguh terjadi (Ulangan 30: 1-5). 

1594A. Kata-kata ini berarti pula, “supaya mereka akan menghina pemimpin- 
pemimpin kamu.” Kata Wujuh berarti pula pemimpin-pemimpin (Lane). 

1595. Ayat ini membicarakan jatuhnya kembali orang-orang Yahudi ke 
lembah kebumkan, dan tentang azab yang menimpa mereka sebagai akibatnya. 
Mereka menentang dan menganiaya Nabi Isa As serta berusaha membunuh 
beliau di kayu salib dan memusnahkan pergerakan beliau. Oleh sebab itu Tuhan 
menimpakan kepada mereka azab yang sangat keras, ketika pada tahun 70 M. 
pasukan-pasukan Romawi di bawah pimpinan Titus melanda negeri itu, dan di 
tengah-tengah kejadian-kejadian mengenkan yang tiada bandingannya dalam 
sejarah itu, kota Yemsalem telah dihancurkan dan mmah peribadatan Nabi 
Sulaiman dibumihanguskan (Enc. Bib. pada kata “Yemsalem”). Malapetaka itu 
terjadi ketika Nabi Isa As masih hidup di Kasymir. Hal ini pun dinubuatkan oleh 
Nabi Musa As (Ulangan 32: 18-26). Perlu pula dicatat di sini, bahwa nubuatan 
mengenai azab kedua kali itu telah disebut dalam Bibel sesudah adanya nubuatan 
yang membicarakan hukuman pertama (Ulangan Bab 28). Lebih dari itu, bahkan 
nubuatan ini disebut sesudah nubuatan mengenai kembahnya orang-orang Yahudi 
ke Yemsalem (Ulangan 30: 1-5). Hal ini menunjukkan, bahwa nubuatan ini 
(Ulangan 32: 18-26) memjuk kepada azab yang kedua, yang telah disinggung 
dalam Al-Qur’an, ialah, “tentulah kamu akan melakukan kerusakan (besar) di 



* Ayat 5-9: Tuhan menetapkan takdir untuk Bani Israil, bahwa ketika amal buruk mereka 
telah memuncak, raja Babilonia, Nebukadnezar menaklukkan mereka. Orang-orang menyeret 
mereka di lorong-lorong dan betul-betul dihabisi atau mereka dipaksa keluar. Kemudian ketika 
untukyangpertamakali, Bani Israil kembali diberi kemenangan, makaAllah Swt dengankasih- 
Nya telah memberkati jumlah mereka dan juga kekayaan mereka dan Dia memperingatkan 
bahwa jika mereka bersikap baik, hal itu semata-mata untuk faedah mereka dan sebaliknya 
kalau mereka mengulang perbuatan buruk mereka, maka itu pun akan merugikan mereka 
sendiri. Ketika di akhir jaman mereka dianugerahi kemenangan kedua kali atas PaleSina 
yang disebabkan oleh amal-amal buruk orang-orang Islam sendiri, orang-orang Yahudi pun 
diuji. Sekiranya mereka bersikap adil dan baik terhadap orang-orang yang ditaklukkan, 
maka kemenangan mereka akan lama; dan karena amalan mereka yang baik, maka tidak ada 
satu bangsa pun yang bisa menaklukan mereka, bahkan Allah Swt dengan takdir-Nya akan 
menjadikan suatu sarana, bahwa orang Yahudi yang kuat itu akan menetap di PaleSina. 
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10. Sesungguhnya, "Al-Qur’an 
ini memberi petunjuk kepada apa 
yang paling benar; dan memberi 
khabar suka kepada orang-orang 
beriman yang berbuat amal saleh 
bahwa bagi mereka ada ganjaran 
yang besar; 1596 

11. Dan memberi peringatan 
bahwasanya 'brang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat, 
Kami telah sediakan bagi mereka 
azab yang pedih. 

12. Dan 'manusia memanggil 
kepada keburukan seperti me- 
manggil kepada kebaikan, 1597 dan 
manusia sangat tergesa-gesa. 
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inuka bumi ini dua kali. ” (QS.17: 5). 

Ayat ini mengandung peringatan bagi umat Islam, bahwa seperti orang 
Yahudi mereka pun akan dihukum dua kali, jika mereka tidak mau meninggalkan 
kebiasaan-kebiasaan bumk mereka. Tetapi, umat Islam tidak memperoleh faedah 
dari peringatan yang tepat pada waktunya itu, serta tidak meninggalkan cara-cara 
yang buruk; dan oleh karena itu telah dihukum dua kali. Hukuman menimpa 
mereka, ketika kota Baghdad jatuh pada tahun 1258 M. Pasukan-pasukan Hiilaku 
Khan yang biadab itu sama sekali memusnahkan pusat ilmu pengetahuan dan 
kekuasaan yang agung itu, dan konon kabamya 1.800.000 orang Islam telah 
terbunuh pada ketika itu. Tetapi dari malapetaka yang mengerikan itu akhimya 
Islam keluar sebagai pemenang. Mereka yang menaklukkan menjadi yang 
ditaklukkan. Cucu Hulaku Khan bersama-sama sejumlah besar orang Moghul dan 
Tartar memeluk agama Islam. Hukuman kedua telah ditakdirkan akan menimpa 
umat Islam di akhir jaman. 

1596. Tujuan yang Al-Qur’an kemukakan kepada para pengikutnya adalah 
lebih mulia dan lebih agung dari tujuan umat-umat terdahulu, dan menjanjikan 
kepada para pengikutnya yang sejati berkat-berkat rohani maupun jasmani. Oleh 
sebab itu, mereka hendaknya bemsaha keras untuk memperolehnya dan hams 
tetap waspada agar jangan terjerumus ke dalam kehidupan malas dan tidak teratur, 
serta dalam segala hal hams membuktikan diri mereka sendiri layak menerima 
nikmat-nikmat Ilahi yang dijanjikan itu. 

1597. Ungkapan bahasa Arab itu berarti, bahwa demikianlah keadaan 
manusia, pada satu pihak dengan ucapan-ucapan ia berdoa kepada Tuhan 
supaya diberi kebaikan, tetapi pada pihak lain dengan perbuatannya yang 
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13. Dan "Kami menjadikan 
malam dan siang dua tanda, lalu 
Kami hapuskan tanda malam, 
dan Kami jadikan tanda siang 
terang supaya kamu dapat 
mencari karunia dari Tuhan-mu, 
dan *supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan ilmu hisab. 1598 
Dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan keterangan 
yang rinci. 

14. Dan amalan tiap-tiap man- 
usia, Kami 'ikatkan pada leher- 
nya; 1599 dan pada Hari Kiamat 
akan Kami keluarkan baginya 
kitab yang akan didapatinya 
terbuka lebar.* 
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15. Dan akan dikatakan ke- 
padanya, rf ”Bacalah kitab 
engkau. Cukuplah diri engkau 
sendiri pada hari ini sebagai 
penghisab bagi engkau.” 
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buruk ia mengundang kemurkaan dan hukuman Tuhan. Dengan demikian amal 
perbuatannya mendustakan ucapan-ucapannya. Ungkapan itu dapat pula diberi 
arti, bahwa “manusia mengundang kebumkan seperti layaknya ia mengundang 
kebaikan.” Menurut kedua-dua makna itu ayat ini berarti, bahwa manakala 
bangsa-bangsa dan orang-orang secara perorangan memperoleh kekayaan dunia 
dan menaiki jenjang kekuasaan dan pengamh, mereka cenderung melalaikan 
kewajiban-kewajiban dan tanggung-jawab mereka, dan dengan demikian justm 
di saat-saat lagi berkuasa dan beijaya itulah mereka meletakkan dasar-dasar 
kehancuran dan kematian mereka di masa kemudian. Ayat ini dapat pula berarti, 
bahwa manusia mengundang keburukan datang kepadanya dengan semangat 
dan kegigihan yang sama seperti Tuhan memanggilnya kepada kebaikan. Dalam 
keadaan demikian, perbuatan memanggil kepada kebaikan hendaknya dianggap 
sebagai dinisbahkan kepada Tuhan. 

1598. Baik malam maupun siang kedua-duanya mengandung kemanfaatan- 


* ‘Thair’ di sini bukanlah burung, sehingga seolah-olah di setiap leher manusia terikat seekor 
burung. Maksudnya adalah catatan amal perbuatan yang tidak terikat secara zahir, akan tetapi 
akan dizahirkan kepadanya pada Hari Kiamat. 
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16. "Barangsiapa telah meneri- 
ma petunjuk, maka sesungguhnya 
petunjuk itu untuk dirinya sendiri, 
dan barangsiapa sesat, maka ke- 
sesatan itu hanya atas dirinya 
sendiri. 1600 Dan hiada pemikul 
beban akan memikul beban orang 
lain. 1601 Dan "Kaiui tidak me- 
nimpakan azab sebelum Kami 
mengmmkan seorang rasul. 1602 

17. Dan 'hpabila Kami ber- 
kehendak membinasakan suatu 
kota, 1603 Kami memerintahkan 
warganya yang hidup mewah 
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kemanfaatan bagi manusia; tetapi di mana kemanfaatan-kemanfaatan malam 
sifatnya halus dan tersembunyi, maka kemanfaatan-kemanfaatan siang jelas dan 
nyata. Ayat ini dapat pula mengandung arti, bahwa pergantian malam dan siang 
yang diatur oleh alam, menolong manusia menentukan tanggal-tanggal tahun, dan 
dengan demikian membuat kalender-kalender. Gejala ini telah pula membawa 
kepada perkembangan dan kemajuan ilmu pasti. 

1599. Mengikatkan amal-perbuatan manusia kepada lehemya mengandung 
arti, bahwa perbuatannya dan akibat perbuatannya melekat padanya selama 
ia hidup. Ta’ir (burung) berarti suatu perbuatan yang menjadi adat kebiasaan 
(Aqrab). Manusia diperingatkan, bahwa suatu perbuatan bila satu kali dilakukan, 
perbuatan itu tidak dapat ditiadakan lagi, serta mempunyai akibat-akibat yang 
jauh jangkauannya; perbuatan itu tetap melekat pada leher si pelaku, dan tiada 
kemungkinan menghapuskannya. Ayat ini dapat pula berarti, bahwa manusia 
mencari ramalan nasib baik atau bunik dari benda-benda yang ada di luar dirinya; 
sedang nasib baik atau buruknya itu sebenamya melekat pada lehemya sendiri. 

1600. Azab bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan terbit dan timbul 
dari dalam diri manusia sendiri. Pada hakikatnya, siksaan-siksaan neraka dan 
ganjaran-ganjaran surga akan hanya mempakan sekian banyak perwujudan dan 
penjelmaan perbuatan manusia-baik atau bumk-yang pemah dilakukannya dalam 
kehidupan ini. Jadi, dalam kehidupan ini manusia menjadi perancang nasibnya 
sendiri, dan seolah-olah pada kehidupan yang akan datang ia sendiri akan menjadi 
pengganjar dan penghukum terhadap dirinya sendiri. 

1601. Tiap orang hams memikul tanggung-jawab perbuatannya sendiri. 
Pengorbanan dan penebusan dari siapa pun, tidak dapat memberi manfaat apa 
pun kepada orang lain. Ayat ini mematahkan kepercayaan tentang penebusan dosa 
sampai ke akar-akamya. 
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untuk beramal saleh, tetapi 
mereka durhaka di dalamnya; 
maka keputusan mengenai 
hukuman terhadapnya menjadi 
layak, dan Kami membinasakan- 
nya hingga hancur lebur. 

18. Dan °berapa banyak 
keturunan demi keturunan yang 
telah Kami binasakan sesudah 
Nuh! Dan Tuhan engkau Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba-hamba-Nya. 

19. /7 Barangsiapa menghendaki 
kehidupan dunia, Kami segerakan 
baginya di dalamnya perbekalan 
yang Kami kehendaki bagi 
orang-orang yang Kami sukai, 
kemudian Kami menetapkan 
baginya Jahanam; ia akan me- 
masukinya dalam keadaan tercela 
dan terusir. 
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20. 'Dan barangsiapa meng- 
hendaki akhirat dan berusaha 
untuk itu 1604 dengan usaha 
yang sungguh-sungguh, dan ia 
seorang mukmin, maka mereka 
itulah yang usaha-usahanya akan 
dihargai dengan baik. 

21. Semuanya Kami beri per- 
tolongan, mereka itu maupun 
mereka ini, suatu anugerah dari 
Tuhan engkau. Dan anugerah 
Tuhan engkau tidak dapat diha- 
langi. 1605 
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1602. Dalam generasi kita sendiri dunia telah menyaksikan wabah-wabah, 
kelaparan-kelaparan, peperangan-peperangan, gempa-gempa bumi, serta 
malapetaka lainnya, yang sempa itu belum pemah teijadi sebelumnya, dan 
datangnya begitu bertubi-tubi, sehingga kehidupan manusia dirasakan pahit 
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22. Lihatlah, betapa Kami telah 
memuliakan sebagian mereka 
di atas sebagian yang lain, "dan 
sesungguhnya kehidupan akhirat 
lebih tinggi derajatnya dan lebih 
besar kemuliaannya. 



23. 6 Janganlah engkau jadikan 
bersama Allah tuhan lain, 1606 
supaya jangan sampai engkau 
duduk tercela, ditinggalkan. 
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24. c Dan Tuhan engkau telah 
memerintahkan supaya engkau 
jangan menyembah selain kepada- 
Nya, ‘klan berbuat baiklah kepada 
ibu-bapak. 1607 Jika salah seorang 
dari mereka atau kedua-duanya 
mencapai usia lanjut dalam ke- 
hidupan engkau, maka janganlah 
engkau mengatakan “ah” 1608 ter- 
hadap keduanya dan janganlah 
engkau hardilc keduanya, dan 
berkatalah kepada keduanya de- 
ngan perkataan yang baik. 




tel, 
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karenanya. Sebelum malapetaka-malapetaka dan bencana-bencana menimpa 
bumi ini, sudah selayaknya Tuhan membangkitkan seorang pemberi peringatan. 

1603. Kata Qaryah (kota) di sini maksudnya ibukota, yaitu kota yang berperan 
sebagai metropolis atau pusat kebudayaan dan politik bagi kota-kota lain. 

1604. Kata ganti (dhomir) ha (itu) menunjuk kepada akhirat, dan maknanya 
ialah bahwa usaha-usaha yang dianggap dapat menjamin kebaikan di akhirat, 
hanya usaha-usaha itulah yang akan mendatangkan hasil yang sungguh-sungguh 
baik. 

1605. Pertolongan Tuhan ada dua macam: (1) Pertolongan umum, yang 
sebagai akibatnya, maka amal perbuatan dan usaha-usaha segala macam orang 
Islam, Kristen, Yahudi, Hindu dan sebagainya, memberi buah sesuai dengan mang 
lingkup dan besamya; dan (2) karunia dan bantuan istimewa dari Tuhan, yang 
terbatas pada hal-hal bersifat rohani dan yang diberikan kepada hamba-hamba- 
Nya yang sejati, tapi tidak diberikan kepada orang-orang kahr. 




ri 
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25. “Dan rendahkanlah sayap 
kerendahan hati terhadap kedua- 
nya karena kasih-sayang.” Dan 
katakanlah, a ”Wahai Tuhan! Ka- 
sihilah mereka berdua 1609 se- 
bagaimana mereka berdua telah 
mendidikku semasa aku kecil.” 
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1606. Perbuatan syirik (menyekutukan Allah) membuat manusia tenggelam 
dalam kenistaan akhlak dan rohani. Suatu bangsa yang telah teijerumus ke 
dalam kemusyrikan, tidak pemah diketahui sempat mencapai kemajuan hakiki di 
bidang akhlak dan kebendaan. Pada hakikatnya semua kejahatan dan kebumkan 
bersumber pada kemusyrikan. 

1607. Dengan ayat ini mulai dibahas asas-asas dan peraturan-peraturan 
perilaku, yang dengan mengamalkannya suatu kaum dapat mempertahankan 
kekokohan dan kekompakan organisasi mereka, serta menjadikannya terpelihara 
dan selamat dari perpecahan dan kemunduran. Kedudukan yang pertama dan 
utama diberikan kepada itikad tauhid Ilahi, dan celaan utama diberikan terhadap 
kemusyrikan, sebab keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan benih 
yang darinya tumbuh semua sifat terpuji, serta tiadanya iman kepada tauhid 
mempakan akar semua dosa. Inilah yang mempakan dasar dan asas untuk hukum 
alam dan peraturan syariat. Bahwa seluruh peraturan syariat adalah berdasarkan 
pada keyakinan akan keesaan Tuhan, merupakan kenyataan yang sangat jelas, 
sehingga tidak lagi memerlukan suatu penjelasan apa pun; tetapi hukum alam dan 
semua kemajuan ilmu pengetahuan pun berdasar pada itu. Sebab, seandainya ada 
anggapan, bahwa masih banyak tuhan yang lain di samping Tuhan Yang Maha Esa, 
maka tidak boleh tidak hams diambil kesimpulan, bahwa hukum alam itu lebih 
dari satu. Tetapi tanpa satu hukum yang tertentu dan seragam, seluruh kemajuan 
ilmu pengetahuan akan berakhir, sebab semua penemuan yang dibuat oleh i lm u 
pengetahuan itu disebabkan adanya keyakinan, bahwa memang ada suatu tata- 
tertib yang teratur, terarah, dan tak dapat bembah, meliputi seluruh alam semesta. 

Perintah penting kedua yang telah dikemukakan dalam ayat ini adalah 
bertalian dengan perilaku manusia dalam segi akhlak. Kewajibannya terhadap 
orangtuanya mempakan bagian terpenting, sebab orangtualah yang pertama-tama 
menjadi sebab terarahnya perhatian manusia kepada Tuhan, dan orangtualah yang 
bagaikan cer mi n membayangkan sifat-sifat Tuhan, dan pada diri mereka sifat-sifat 
itu mendapatkan perwujudan praktis dalam ukuran kecil bempa manusia. Tetapi 
di mana perintah yang bertalian dengan Tuhan kalimatnya negatip, maka dalam 
hubungan dengan orangtua perintah itu kalimatnya positip. Manusia diberitahu 
bahwa, oleh karena tidak nrungkin bagi dia membalas kamnia-karunia Tuhan, ia 
sekurang-kurangnya hams menjauhi syirik, tetapi oleh karena dalam hubungan 
dengan orangtuanya ia mempunyai kemampuan cinta dan kasih-sayang mereka 
- sekalipun dalam ukuran yang sangat tidak berimbang - ia diberi perintah yang 
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26. Tuhan-mu lebih mengetahui 
apa yang ada dalam hatimu; 
jika kamu orang saleh, maka 
sesungguhnya Dia Maha Peng- 
ampun terhadap orang-orang yang 
bertobat kepada-Nya. 

27. 'Dan berikanlah kepada 
kaum kerabat haknya, dan kepada 
fakir-miskin dan orang musahr, 
dan janganlah memboroskan 
hartamu denganberlebih-lebihan. 

28. c Sesungguhnya para pem- 
boros itu saudara setan, dan setan 
tidak tahu berterima kasih 1610 
kepada Tuhan-nya. 

29. Dan jika engkau harus ber- 
paling dari mereka untulc mencari 
rahmat dari Tuhan engkau yang 
engkau dambakan, maka 'bcr- 
katalah kepada mereka dengan 
perkataan yang lemah lembut. 1611 
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positif untuk berbuat baik dan penuh kasih-sayang terhadap mereka. 

1608. Dalam bahasa Arab, kata Uff dipergunakan untuk menyatakan rasa 
muak dengan bunyi kata dari mulut, dan Nahr dipakai untuk menyatakan rasa 
muak dengan perbuatan. Dengan menggabungkan kedua kata tersebut, ayat ini 
hendak mengemukakan, bahwa hendaknya jangan mempergunakan kata-kata 
keras terhadap ibu-bapak, apalagi berbuat tidak baik terhadap mereka. 

1609. Ayat ini dengan suatu pemmpamaan yang indah mengajarkan dan 
menanamkan kasih-sayang terhadap kedua orang tua. Oleh karena cinta-kasih 
orang tua tidak dapat dibalas dengan sepadan, maka dianjurkan supayakekurangan 
dalam hal ini ditutup dengan jalan berdoa bagi mereka. Doa ini menunjukkan, 
bahwa dalam usia lanjut orangtua memerlukan perlakuan dengan penuh perhatian 
dan kasih-sayang seperti layaknya anak-anak kecil dijaga dan diperhatikan dalam 
masa kanak-kanaknya oleh orangtua mereka. 

1610. Orang yang tidak mempergunakan anugerah-anugerah Tuhan 
dengan cara yang baik, sebenamya tidak bersyukur terhadap-Nya, dan ia yang 
memboroskan kekayaannya, pada hakikatnya mencari jalan untuk menghindari 
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30. "Dan janganlah engkau jadi- 
kan tangan engkau terbelenggu 
pada leher engkau karena keba- 
khilan, dan janganlah engkau 
mengulurkannya terlampau jauh 
karena boros, supaya jangan 
nanti engkau duduk tercela dan 
menyesal. 1612 

31. Sesungguhnya, 6 Tuhan 
engkau melapangkan rezeki-Aya 
bagi siapa yang Dia kehendaki, 
dan menyempitkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui dan Maha Melihat 
akan hamba-hamba-Nya. 

32. Dan 'janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena 
takut miskin. 1613 Kamilah yang 
memberi rezeki kepada mereka 
dan kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka itu adalah 
dosa besar. 1614 
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kewaj iban-kewajiban yang terletak di atas pundaknya untuk mempergunakannya 
dengan cara yang baik. 

1611. Ada kalanya kita perlu menahan diri dari memberi bantuan kepada 
seorang yang nampaknya memerlukan bantuan, karena dikhawatirkan bahwa 
pemberian bantuan itu akan mendatangkan akibat kurang baik terhadapnya; 
umpamanya, boleh jadi ia berpencaharian hanya dari meminta-minta, atau ia 
ketagihan oleh suatu adat kebiasaan yang buruk. Dalam keadaan demikian, kata- 
kata penghibur dapat dipergunakan untuk mendatangkan ketenteraman pada hati 
orang peminta-minta itu. 

1612. Orang mukmin hendaknya jangan begitu kikir, sehingga tidak 
membelanjakan uangnya, sekalipun bila timbul keperluan yang sungguh-sungguh; 
begitu pula ia tidak boleh menghambur-hamburkan uangnya tanpa dipikir dan 
tanpa tujuan, sehingga manakala uangnya diperlukan untuk sesuatu keperluan 
nasional yang sungguh-sungguh, jangan-jangan ia akan menyesal bahwa ia tidak 
dapat ikut memberi sumbangan untuk maksud itu. 

1613. Kedua orangtua yang bakhil - yang tidak memberi pendidikan atau 
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33. Dan "janganlah kamu men- 
dekati zinah; 1615 sesungguhnya itu 
adalah perbuatan keji dan jalan 
yang sangat buruk. 

34. 6 Dan janganlah membunuh 
jiwa, yang pembunuhannya telah 
Allah haramkan, kecuali dengan 
hak. Dan barangsiapa dibunuh 
dengan aniaya, maka sungguh 
Kami telah memberi wewenang 
kepada ahli-warisnya untuk me- 
nuntut balas, tetapi janganlah 
ia melampaui batas dalam pem- 
bunuhan itu. Sesungguhnya ia 
akan ditolong. 1616 
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tidak memberi makan dan pakaian yang pantas kepada anak-anak mereka - 
sebenamya membantu datangnya kematian jasmani dan ak hl ak mereka. Ayat ini 
dengan keras mencela “pembunuhan” yang dilakukan terhadap anak-anak tak 
berdosa semacam itu; padahal jika anak-anak itu diberi pendidikan yang layak 
serta diberi kesempatan-kesempatan yang tepat untuk membuat mereka dapat 
berkembang dengan sempuma, besar kemungkinan mereka akan menjadi anggota 
masyarakat yang sangat berguna. “Pembunuhan terhadap anak-anak” dapat pula 
berarti praktek yang diragukan tentang pembatasan kelahiran tanpa guna dan 
maksud seperti dianjurkan dalam masyarakat modem. 

1614. Kata-kata Khit’ dan Khata’ mempunyai arti berbeda. Kalau yang 
pertama dipergunakan mengenai kesalahan yang disengaja, maka kata yang 
terakhir dipakai mengenai kesalahan yang disengaja maupun yang tidak disengaja 
(Aqrab). Di sini Al-Qur’an telah mempergunakan kata yang pertama untuk 
menegaskan, bahwa pembunuhan terhadap anak-anak mempakan keburukan 
yang sangat ditentang dan dijauhi oleh htrat manusia sendiri, dan hanya orang 
yang kosong dari semua perasaan peri kemanusiaan dapat berbuat demikian. 

1615. Perintah yang melarang “pembunuhan terhadap anak-anak” disusul 
oleh suatu perintah yang sama beratnya, yaitu, yang mengenai pelarangan terhadap 
perzinahan, sebab perzinahan pun menjadi sebab matinya sejumlah anak-anak yang 
tak terhitung banyaknya dalam berbagai bentuk. Berbeda dengan perintah Bibel, 
“engkau tidakboleh melakukan perzinahan, ”A1-Qur’anmengatakan, “janganlah 
kamu mendekati zinah, ” yang jelas mempakan perintah yang mempunyai 
jangkauan lebih luas, yang lebih efektif dan yang lebih dapat diterima oleh akal. 
Al-Qur’an bukan hanya melarang dan mencela perbuatan zinah sendiri, melainkan 
bemsaha pula menutup semua pintu dan celah yang menjums kepadanya. 
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kedewasaannya, dan hcpatilah 
janji; 1617 sesungguhnya janji itu 
akan dipertanyakan. 
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1616. Dalam dua ayat terdahulu telah disinggung dua cara pembunuhan 
secara tak langsung. Ayat yang sedang dibahas ini membicarakan pembunuhan 
secara langsung. Setelah si pembunuh dijatuhi hukuman oleh pengadilan yang 
sah, ahli waris orang yang terbunuh mempunyai hak membuat si pembunuh 
itu menjalani hukuman mati menurut cara yang sah atau menerima uang darah 
sebagai pengganti rugi atas kematian orang yang terbunuh itu. Tetapi jika 
dengan memberi izin membayar uang darah kepada ahli waris akan merugikan 
kepentingan keamanan umum atau memgikan akhlak, atau jika tuntutan para 
ahli waris temyata tidak jujur, maka pengadilan dapat menolak hak pilihan ahli 
waris itu, dan memerintahkan untuk melaksanakan hukuman mati terhadap si 
pembunuh. Pada hakikatnya baik ahli waris si terbunuh maupun negara, sama- 
sama berhak memberi maaf atau menghukum yang bersalah. Hak negara yang 
tersebut di atas mengenai hukuman terhadap orang yang bersalah, berlaku untuk 
semua hal yang bertalian dengan peraturan mengenai penebusan. Kalau dalam 
bagian pertama ayat ini hak-hak pihak yang dirugikan telah dijamin, maka kata- 
kata, “janganlah ia melampui hatas dalam pemhunuhan itu. ” mengandung 
anjuran untuk kepentingan si pembunuh. Kata-kata ini menunjukkan, bahwa 
meskipun “jiwa dibayar jiwa” adalah hukum bersifat umum, tetapi ahli waris 
si terbunuh jangan selamanya mendesak agar perintah itu dilaksanakan secara 
harhah. Si pembunuh hams menerima hukuman yang terberat sesuai dengan 
peraturan, hanya bila pertimbangan-pertimbangan keadilan, keamanan umum 
atau akhlak menghendaki demikian. Jiwanya dapat diselamatkan dan uang 
darahnya diterima, jika perbuatan baik itu dapat diharapkan dapat menjurus 
kepada perbaikan akhlaknya. 

1617. Sesudah meletakkan peraturan mengenai hukuman terhadap 
pembunuhan, yang akibatnya meninggalkan anak-anak yatim pada kedua-dua 
keluarga baik pada keluarga si pembunuh maupun pada keluarga si terbunuh, 
Al-Qur’an selanjutnya menetapkan peraturan-peraturan mengenai hak-hak 
anak-anak yatim. Peraturan yang terpenting di antaranya ialah yang bertalian 
dengan kekayaan mereka. Kata “janji” (yang berarti kewajiban) telah 
dipergunakan di sini untuk menekankan, bahwa pengadaan penjagaan yang 
pantas terhadap kekayaan-kekayaan anak-anak yatim itu bukan merupakan 
suatu kebaikan terhadap mereka, melainkan merupakan suatu pertanggung- 
jawaban dan kewajiban yang harus dilaksanakan sepenuh-penuhnya dan 
sejujur-jujurnya. 
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36. fl Dan sempurnakanlah 
ukuran bila kamu mengukur, dan 
timbanglah dengan timbangan 
yang benar. Yang demikian itu 
lebih baik dan lebih terpuji kesu- 
dahannya. 1618 

37. 6 Dan janganlah engkau ikuti 
apa yang tentang itu engkau tidak 
mempunyai ilmu. 'Scsungguhnya 
telinga, mata dan hati, semuanya 
akan ditanya mengenainya. 1619 

38. "Dan janganlah engkau ber- 
jalan di bumi dengan sombong, 
sesungguhnya engkau samasekali 
tidak dapat membelah bumi dan 
tidak pula engkau dapat mencapai 
ketinggian gunung-gunung. 1620 
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1618. Rahasia kemajuan dan kesejahteraan suatu kaum dalam bidang 
pemiagaan terletak dalam melakukan transaksi perdagangan dan pemiagaan 
dengan jujur dan adil. 

1619. Ayat ini mengikis habis sampai ke akar-akamya semua sumber 
kecurigaan, yang menumt umtan alami adalah “telinga, ” “mata, ” dan 
“ hati. ” Telinga mempakan saluran pertama yang melaluinya sebagian besar 
kecurigaan masuk ke dalam pikiran orang. Sebagian besar kecurigaan adalah 
disebabkan oleh laporan-laporan tidak berdasar yang didengar oleh seseorang 
mengenai orang lain. Sumber kedua ialah penglihatan. Seseorang melihat 
orang lain berbuat sesuatu, dan memberinya penafsiran yang salah, dan 
terbawa pikirannya untuk mencurigai maksud-maksud dan niat-niat orang yang 
melakukan perbuatan itu. Kecurigaan terakhir dan yang paling rendah ialah 
yang seseorang menamh curiga terhadap orang lain, bukan sebagai akibat suatu 
laporan bumk yang mungkin telah ia dengar, dan bukan pula diakibatkan oleh 
suatu perbuatan bumk, yang boleh jadi ia sendiri lihat orang itu melakukannya, 
melainkan oleh karena didorong khayalannya sendiri yang tidak sehat. Jadi 
bukan hanya jiwa dan harta kekayaan manusia saja yang dinyatakan suci dan 
tak boleh dilanggar (seperti telah disinggung dalam ayat yang mendahuluinya), 
tetapi kehormatan manusia mempunyai nilai kudus, dan serangan terhadap 
kehormatan manusia pun hams pula dipertanggung-jawabkan kelak. 


977 






Juz 15 


Surah 17 


BANl ISRAiL 


R. 5 


39. Semua itu, merupakan ke- 
burukan yang amat dibenci di 
hadapan Tuhan engkau. 

40. Itulah ajaran dari apa- 
apa yang Tuhan engkau telah 
wahyukan kepada engkau dari 
sebagian hikmah. fl Dan janganlah 
engkau jadikan bersama Allah, 
tuhan lain supaya engkau jangan 
dilemparkan ke dalam Jahannam, 
tercela dan terusir. 
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41. *Apakah Tuhanmu memilih 
untuk kamu anak-anak lelaki dan 
Dia sendiri mengambil anak- 
anak perempuan dari antara para 
malaikat? Sesungguhnya kamu 
mengucapkan kata-kata yang be- 
sar bahayanya. 

42. Dan sesungguhnya 'Kami 
telah menerangkan 1621 secara ber- 
ulang-ulang dalam Al-Qur’an ini 
supaya mereka mengambil na- 
sehat, tetapi tidaklah Al-Qur ’an 
itu menambah bagi mereka, 
kecuali kebencian. 
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1620. Membanggakan dan menyombongkan diri atas hasil-hasil yang 
dicapai oleh seseorang bukan saja menunjukkan kedangkalan pikiran orang, 
tetapi juga mendatangkan kerugian kepada akhlak orang sombong itu, sebab 
sikap demikian membuatnya menjadi puas dengan apa yang telah dicapainya, 
hal demikian membawa akibat akan merintangi kemajuan akhlaknya. 

1621. Untuk suatu kitab suci yang harus memecahkan segala masalah 
dan persoalan yang penting-penting, adalah wajar dan menjadi keharusan, 
supaya kitab itu berulang kali mengupas kembali hal-hal yang bertalian 
erat dengan suatu masalah pokok. Bila pengulangan itu dimaksudkan untuk 
mengupas suatu masalah dari sudut yang baru atau untuk membantah suatu 
tuduhan baru, maka tiada orang yang waras otaknya lagi cerdas pikirannya 
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43. Katakanlah, “Jika ada be- 
serta-Nya tuhan-tuhan lain seba- 
gaimana mereka katakan, niscaya 
mereka mampu mencari jalan 
kepada Dzat Yang mempunyai 
“Arasy.” 

44. "Mahasuci Dia, dan Maha- 
luhur, jauh di atas apa yang 
mereka katakan. 


isi. oJJJJL LJ"d-gjl <xku JJ jjj 


9 -- * * 9 * K 9 \ 6 * \ 9 q 

CSS 1 —* I o uP 


45. Kepada-Nya bertasbih ke- 
tuj uh langit dan bumi dan apa yang 
ada di dalamnya. Dan tiada suatu 
benda pun melainkan 'hcrtasbih 
dengan memuji-Nya, 1622 akan 
tetapi kamu tidak memahami 
tasbih mereka itu. Sesungguhnya 
Dia Maha Penyantun, Maha 
Pengampun. 

46. Dan apabila engkau mem- 
baca Al-Qur’an, Kami jadikan 
antara engkau dan mereka yang 
tidak beriman pada akhirat suatu 
penghalang yang tersembunyi. 
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dapat mengemukakan keberatan terhadap hal demikian. 

1622. Jika kata-kata, “Kepada-Nya bertasbih ketujuh langit dan bumi 
dan apa yang ada di dalamnya, ” menunjuk kepada kesaksian bersama yang 
dikandung oleh seluruh alam mengenai keesaan Tuhan, maka kata-kata, “dan 
tiada suatu benda pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, ” menunjuk 
kepada kesaksian yang diberikan oleh segala sesuatu secara perorangan dan 
secara terpisah mengenai keesaan Dzat Ilahi. Kata-kata yang pertama berarti, 
bahwa pengaturan dan tatanan indah yang ada di alam semesta, tak ayal lagi 
menunjukkan, bahwa penciptanya adalah Wujud Tunggal; sedang kata-kata 
yang tersebut belakangan berarti, bahwa segala sesuatu di alam semesta ini, 
dalam ruangannya sendiri yang terbatas itu, dan dengan caranya sendiri yang 
tidak dapat ditiru itu, menampakkan berbagai macam sifat Tuhan. 
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47. "Dan Kami meletakkan 
tutupan 1623 di atas hati mereka 
supaya mereka tidak memahami- 
nya dan dalam telinga mereka ada 
sumbatan. 6 Dan apabila engkau 
menyebutkan Tuhan engkau Yang 
Tunggal dalam Al-Qur’an, mereka 
membalikkan punggung mereka 
karena bencinya. 

48. Kami lebih mengetahui 
untuk apa mereka mendengarkan, 
ketika mereka mendengarkan 
engkau dan ketika mereka sedang 
berunding secara rahasia, ketika 
orang-orang aniaya itu berkata 
satu sama lain, c ”Kamu hanya 
mengikuti seorang laki-laki yang 
terkena sihir.” 

49. iihatlah, bagaimana mereka 
mengada-adakan perumpamaan- 
perumpamaan mengenai diri eng- 
kau, maka akibatnya mereka men- 
jadi tersesat, lalu mereka tidak 
dapat menemukan jalan. 

50. Dan mereka berkata, c ”Apa- 
bila kami telah menjadi tulang- 
belulang dan benda yang hancur, 
apakah kami sungguh-sungguh 
akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?” 

51. Katakanlah, “Jadilah kamu 
batu atau besi! 
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Y : 26; 18 : 58; 41 : 6. *17 : 49. C 25 : 9. rf 25 : 10. 
c 17 : 99; 23 : 83; 37 : 17; 56:48. 


1623. Adalah tutupan dengki dan cemburu, atau tutupan perasaan hormat 
yang palsu dan rasa kebanggaan atas kebangsaan, atau tutupan yang timbul 
dari kekhawatiran akan kehilangan kedudukan dalam masyarakat, atau 
berkurangnya penghasilan ataupun tutupan sebagai akibat adat kebiasaan dan 
kepercayaan lama yang dipegang dengan erat dan asyiknya-lah yang menjadi 
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52. Atau makhluk yang nam- 
paknya paling keras 1624 dalam 
pikiranmu, kendati demikian ka- 
mu akan dibangkitkan kembali." 
"Maka mereka akan bertanya, 
“Siapakah yang akan menghidup- 
kan kami kembali?” Katakanlah, 
“Dia Yang telah menjadikan kamu 
pertama kali.” Masih juga mereka 
akan menggelengkan kepalanya 
terhadap engkau dan berkata, 
6 ”Kapankah itu akan terjadil" 
Katakanlah, “Boleh jadi itu dekat.” 

53. “Itu akan terjadi pada hari 
ketika Dia akan memanggilmu, 
lalu kamu akan menyambut 
dengan memuji-Nya dan kamu 
akan beranggapan bahwa "tidaklah 
kamu tinggal di dunia melainkan 
hanya sebentar.” 

54. "Dan katakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku supaya mereka 
mengucapkan perkataan yang 
sebaik-baiknya. "Scsungguhnya 
setan menimbulkan perpecahan 
di antara mereka. Sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyata 
bagi manusia. 
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a 36 : 79, 80. *34 : 30; 36 : 49; 67 : 26. e 20 : 105; 23 : 114, 115. °46 : 126; 
23 : 97; 41 : 35. e 7 : 201; 12 : 101; 41 : 37. 


penghalang bagi orang-orang kahr untuk menerima kebenaran. penghalang- 
penghalang itulah yang sungguh tidak disadari oleh orang-orang kahr sendiri. 

1624. Ayat ini dapat dianggap mengatakan kepada orang-orang kahr, 
bahwa meskipun seandainya hati mereka menjadi keras seperti besi atau 
batu atau suatu benda lain semacam itu. Tuhan akan menimbulkan di antara 
mereka perubahan segar yang kedatangannya Dia takdirkan melalui Rasulullah 
Saw Atau dapat pula diartikan menjawab keragu-raguan mereka mengenai 
hari kebangkitan, seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya, seraya berkata 
kepada mereka, bahwa mereka tidak dapat menghindarkan diri dari azab Ilahi, 
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55. Tuhan-mu lebih mengetahui 
tentang kamu. °Jika Dia meng- 
hendaki, Dia tentu akan menga- 
sihimu; atau jika Dia menghen- 
daki, Dia akan mengazabmu. ' Dan 
Kami tidak mengutus engkau 
sebagai penjaga atas mereka. 

56. Dan Tuhan engkau lebih 
mengetahui tentang mereka yang 
ada di seluruh langit dan bumi. 
Dan sesungguhnya telah 'Kami 
muliakan sebagian nabi-nabi 
di atas sebagian yang lain, dan 
kepada Daud telah Kami berikan 
Zabur. 
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57. ''Katakanlah, “Panggillah 
kepada mereka yang kamu anggap 
tuhan-tuhan selain Dia; padahal 
mereka itu tidak mempunyai ke- 
kuasaan menghilangkan kesu- 
sahan darimu dan tidak pula 
mengubah keadaanmu. ” 

58. Mereka yang diseru 1625 oleh 
orang-orang itu, mereka juga 
mencari sarana kedekatan kepada 
Tuhan mereka, siapa di antara 
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a 2 : 285; 3 : 129; 5 : 41; 29 : 22. b 6 : 108; 39 : 42; 42 : 7. 
C 2 : 254; 27 : 16. ^22 : 74; 25 : 4; 34 : 23. 


seandainya mereka akan berubah menjadi besi atau batu atau suatu benda keras 
yang lain. 

1625. Ayat ini dapat ditujukan kepada para malaikat, nabi-nabi atau para 
wali yang oleh sebagian orang disembah layaknya tuhan. 


982 





Juz 15 


Surah 17 


BANl ISRAiL 


mereka yang lebih dekat kepada 
Tuhan dan mengharapkan rahmat- 
Nya, dan takut akan azab-Nya. 
Sesungguhnya azab Tuhan engkau 
adalah sesuatu yang ditakuti. 

59. "Dan tiada suatu negeri pun 
melainkan Kami menghancurkan- 
nya sebelum Hari Kiamat, atau 
Kami mengazabnya dengan azab 
yang sangat keras. 1626 Yang de- 
mikian itu telah tertulis dalam 
Kitab. 



60. 6 Dan tiada yang dapat 
merintangi Kami untuk me- 
ngirimkan tanda-tanda melainkan 
bahwa orang-orang dahulu telah 
mendustakannya, 1627 dan Kami be- 
rikan kepada Tsamud unta betina 
sebagai suatu tanda yang nyata, 
tetapi mereka menganiayanya. 
Dan Kami tidak mengirimkan 
tanda-tanda melainkan untuk me- 
nakuti-nakuti. 
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61.Dan ingatlah ketika Kami 
mengatakan kepada engkau, 
“Sesungguhnya Tuhan engkau 
telah mengepung orang-orang ini 
dengankebinasaan. ”"Dantidaklah 
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°21 : 12; 22 : 46; 28 : 59. h \l : 95; 18 : 56. C 17 : 2. 


1626. Isyarat ini tertuju kepada azab yang akan mendahului suatu 
malapetaka, yang meliputi seluruh jagat atau suatu rentetan malapetaka, seperti 
dinubuatkan oleh para nabi dan juga dalam Al-Qur’an. 

1627. Atau artinya mungkin begini: Apakah kenyataan, bahwa bangsa- 
bangsa dahulu kala menolak nabi-nabi, dapat menjadi alasan supaya tanda- 
tanda selanjutnya jangan dikirim lagi yaitu, penolakan orang-orang dahulu 
tidak dapat menjadi alasan untuk menahan penampakan tanda-tanda samawi. 
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Kami jadikan ru’ya' 627/1 yang telah 
Kami perlihatkan kepada engkau 
melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, dan begitu pula pohon 
terkutuk 1628 dalam Al-Qur’an. Dan 
Kami menakut-nakuti mereka 
terus-menerus tetapi itu tidak me- 
nambah kepada mereka sesuatu, 
kecuali kedurhakaan yang besar. 




R. 7 62. "Dan ingatlah ketika Kami 

berkata kepada para malaikat, 
“Sujudlah kepada 1629 Adam,” 



a, 


2 : 35; 7 : 12; 15 : 30,31; 18 : 51; 20 : 117; 38 : 73 -75. 


1627A. Isyarat di sini tertuju kepada kasyaf yang disebut dalam ayat kedua 
dalam Surah ini. Dalamkasyaf itu Rasulullah Saw melihat diri beliau mengimami 
semua nabi lainnya dalam shalat yang dilakukan di Baitul-makdis di Yerusalem, 
yang merupakan kiblat orang-orang Yahudi. Kasyaf itu mengandung arti bahwa 
pada suatu ketika di masa yang akan datang, para pengikut nabi-nabi tersebut 
akan masuk ke haribaan Islam. Inilah yang dimaksud oleh kata-kata “Tuhan 
engkau telah mengepung orang-orang ini (dengan kebinasaan). ” Penyebaran 
Islam secara meluas akan datang sesudah teijadi bencana-bencana yang akan 
melanda seluruh dunia seperti telah disinggung dalam ayat 59. 

1628. Agaknya “pohon terkutuk” itu adalah kaum Yahudi yang telah 
berulang kali disebut dalam Al-Qur’an dikutuk oleh Tuhan (QS.5: 14, 61, 65, 
79). Kutukan Tuhan telah mengejar-ngejar kaum yang malang ini semenjak 
Nabi Daud As sampai jaman kita ini. Penafsiran tentang ungkapan ini ditunjang 
oleh kenyataan, bahwa Surah ini secara istimewa membahas hal ihwal kaum 
Bani Israil, seperti diisyaratkan oleh nama Surah ini sendiri, ialah, Bani Israil. 
Kenyataan bahwa ayat ini mulai dengan menyebut kasyaf Rasulullah Saw, dan 
di dalam kasyaf itu beliau lihat diri beliau mengimami nabi-nabi Bani Israil 
dalam shalat di Yerusalem - pusat agama Yahudi - memberi dukungan lebih 
lanjut kepada anggapan, bahwa yang dimaksud oleh “pohon terkutuk” itu 
adalah kaum Yahudi; Kata Syajarah mengandung pula arti suku bangsa. Ayat 
ini membahas kasyaf itu, dan juga membahas kaum Yahudi (pohon terkutuk) 
yang oleh kasyaf ini disinggung secara khusus sebagai “ujian bagi manusia. ” 
Orang-orang Yahudi pada tiap qurun jaman telah menjadi sumber kesengsaraan 
dan penderitaan bagi umat manusia, terutama bagi umat Islam. 

1629. Huruf lam antara lain berarti “bersama.” Ungkapan li Adama dapat 
pula berarti “bersama Adam.” Sujud di sini berarti ta’at. 
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maka bersujudlah mereka, kecuali 
iblis. Ia berkata, “Apakah aku 
harus sujud kepada orang yang 
Engkau jadikan dari tanah liat?” 

63. Dan Ia berkata, “Bagai- 
manakah pendapat Engkau? 
Mungkinkah "orang ini, yang 
Engkau telah muliakan atasku 
menjadi majikanku? Jika Engkau 
akan memberi tangguh kepadaku 
hingga Hari Kiamat, 1630 hcntulah 
akan aku hancurkan semua anak- 
keturunannya, kecuali sedikit.” 1631 

64. ' Dia Allah bcrtirman, “Pergi- 
lah! Maka barangsiapa mengikuti 
engkau dari antara mereka, nis- 
caya Jahanamlah balasan bagi 
kamu sekalian, suatu balasan 
yang penuh. 

65A”Dan bujuklah siapa dari 
antara mereka yang engkau sang- 
gup bujuk dengan suaramu, dan 
kerahkanlah terhadap mereka 
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a 7 : 13; 15 : 34; 38 : 77. *7 : 17, 18; 15 : 40. C 7 : 19; 15 : 43, 44; 38 : 86. d l : 18. 


1630. Kata “kiamat” di sini maksudnya adalah kebangkitan rohani 
yang dialami oleh tiap orang mukmin ketika keimanannya mencapai titik 
kesempumaan sehingga setan tidak lagi berkuasa atas dia. 

1631. Apakah setan telah berhasil atau tidak, dalam melaksanakan 
ancamannya untuk menyesatkan sejumlah besar umat manusia, merupakan 
soal yang penting dan perlu mendapat jawaban. Satu pandangan yang 
tergesa-gesa dan tanpa disertai pikiran yang matang mengenai keadaan baik 
dan buruk di dunia ini, dapat membawa kita kepada kesimpulan yang salah, 
bahwa keburukan itu mengungguli kebaikan di dunia ini. Tetapi hakikat yang 
sebenarnya adalah kebalikannya. Seandainya, sebagai misal, semua ucapan 
pendusta-pendusta terbesar diselidiki secara kritis, maka ucapan-ucapannya 
yang mengandung kebenaran, jumlahnya akan nampak jauh melebihi ucapan- 
ucapannya yang dusta. Demikian pula jumlah orang-orang buruk di dunia 
ini jauh di bawah jumlah orang-orang baik. Kenyataan bahwa keburukan itu 
mendapat perhatian begitu besar, justru menjadi bukti bahwa htrat manusia 
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pasukan berkuda engkau dan 
pasukan berjalan-kaki engkau 
dan berserikatlah dengan mereka 
dalam harta, dan anak-anak me- 
reka, dan berikanlah janji-janji 
kepada mereka.” 1632 "Dan setan 
tidak menjanjikan kepada mereka 
selain tipu-daya. 

66. *Sesungguhnya mengenai 
hamba-hamba-Ku, engkau tidak 
akan mempunyai kekuasaan 1633 
atas mereka. Dan cukuplah Tuhan 
Engkau sebagai Pelindung. 

67. f Tuhan-mu, Dia-lah Yang 
melayarkan bahtera-bahtera 
bagimu di lautan, supaya kamu 
dapat mencari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia Maha Pe- 
nyayang terhadapmu. 

68. 'Dan apabila kemudaratan 
menimpamu di lautan, maka sia- 
sialah bagimu segala yang kamu 
seru selain Dia. Tetapi apabila Dia 
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a 4 : 121; 14 : 23. *15 : 41; 38 : 84. c 14 : 33; 22 : 66; 45 : 13. 
rf 10 : 13; 11 : 10, 11; 23 : 65; 30 : 34; 39 : 9; 41 : 50-52; 70 : 21,22. 


pada dasamya baik dan menjadi cemas menyaksikan kebumkanbagaimanapun 
kecilnya. Oleh sebab itu tidak benar untuk beranggapan, bahwa setan telah 
berhasil dalam melaksanakan ancamannya dalam bentuk kenyataan. 

1632. Ayat ini menguraikan tiga macam daya-upaya yang dilakukan 
oleh putra-putra kegelapan untuk membujuk manusia supaya menjauhi jalan 
kebenaran: (1) mereka berusaha menakut-nakuti orang-orang miskin dan 
lemah dengan ancaman akan mempergunakan kekerasan terhadap mereka; 
(2) mereka mempergunakan tindakan-tindakan yang lebih keras terhadap 
mereka yang tidak dapat ditakut-takuti dengan cara gertak sambal, ialah, 
dengan mengadakan persekutuan-persekutuan untuk tujuan melawan mereka 
dan mengadakan serangan bersama terhadap mereka dengan segala cara; (3) 
mereka mencoba membujuk orang-orang kuat dan yang lebih berpengaruh 
dengan tawaran akan menjadikannya pemimpin mereka, asalkan mereka 
tidak akan membantu lagi pihak kebenaran. 
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menyelamatkan kamu sampai 
ke daratan, kamu berpaling; 
dan manusia sangat tidak tahu 
berterima kasih. 1634 


O^S 


69. "Apakah kamu merasa 
aman, bahwa Dia tidak mem- 
benamkan kamu ke dalam bumi 
di tepi daratan atau mengirimkan 
kepadamu taufan pasir yang 
dahsyat, kemudian kamu tidak 
akan memperoleh pelindung bagi- 
mu sendiri? 
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70.Atau, apakah kamu merasa 
aman bahwa D/a tidak akan me- 
ngembalikan kamu ke dalamnya 
untuk kedua kalinya, ialu Dia 
mengirimkan atasmu hembusan 
angin taufan yang kencang, dan 
menenggelamkan kamu, karena 
kamu ingkar? Kemudian kamu 
tidak akan memperoleh seorang 
penolong bagimu untuk melawan 
Kami dalam hal ini. 
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71.Dan sesungguhnya telah 
Kami muliakan keturunan 
Adam, 1635 dan Kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, 16354 


3-01(3 J Jo >\ IjC) Ja! J 


a 67 : 17, 18. *67 : 18. 


1633. Manusia dapat terkena oleh bujukan-bujukan setan selama dia 
belum “dibangkitkan,” yaitu selama keimanannya belum mencapai taraf yang 
sempuma. 

1634. Demikianlah keadaan htrat manusia, bahwa manakala ia ada dalam 
kesusahan, ia merendahkan diri dan berdoa kepada Tuhan, serta berjanji dan 
bersumpah akan menjalani kehidupan yang penuh ketakwaan. Tetapi bila ia 
telah keluar dari bahaya, ia segera kembali menjadi angkuh dan sombong 
seperti sediakala. 

1635. Allah Swt telah memberikan kemuliaan yang sama kepada seluruh 
anak-cucu Adam, dan tidak menganak-emaskan suatu bangsa atau suku bangsa 
tertentu. Ayat ini melenyapkan segala anggapan bodoh mengenai perasaan lebih 
mulia atas dasar wama kulit, paham, darah, atau kebangsaan. Lebih lanjut ayat 
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dan Kami beri mereka rezeki 
yang baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan di atas 
kebanyakan dari mereka yang 
telah Kami ciptakan. 163571 

72. Ingatlah hari itu, ketika Kami 
akan memanggil semua orang 
beserta pemimpin mereka. "Maka 
barangsiapa akan diberikan kitabnya 
di tangan kanannya, 1636 maka 
mereka itu akan membaca kitab 
mereka dengan senang dan mereka 
tidak akan dianiaya sedikit pun. 

73. '’Dan barangsiapa buta di 
dunia ini, maka di akhirat pun 1637 
ia akan buta juga, dan bahkan 
lebih tersesat dari jalan.* 
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ini mengemukakan, bahwa semua saluran untuk kemajuan dan kesejahteraan 
tetap terbuka untuk semua orang, dan bahwa saluran-saluran itu tidak terbatas 
kepada perjalanan darat, tetapi terbuka pula untuk peijalanan laut. 

1635A. Pemberian penekanan pada perjalanan laut oleh Al-Qur’an 
nampaknya agak aneh. Kenyataan, bahwa kitab yang diwahyukan kepada 
seorang Arab, lebih-lebih kepada orang Arab seperti Rasulullah Saw - yang 
selama masa hidup beliau tidak pemah mengalami perjalanan laut - telah 
memberi tekanan yang begitu hebat mengenai pentingnya perjalanan laut, 
sungguh menunjukkan, bahwa Al-Qur’an itu bukan karangan beliau. Beliau 
tidak mengetahui, dan ketika itu tidak mungkin mengetahui kemanfaatan- 
kemanfaatan besar yang dapat diperoleh dari peijalanan laut. 

1635B. Karena manusia adalah khalifah Allah di permukaan bumi, maka 
sebagai jenis ia lebih mulia dari semua makhluk yang lain. 

1636. Tangan kanan adalah lambang keberkatan, sedang tangan kiri 
lambang hukuman. Pada badan manusia, yang sebelah kanan mempunyai 
semacam keunggulan terhadap yang kiri, oleh karena otot-otot di sebelah 
kanan pada umumnya lebih kuat dari yang sebelah kiri. Diserahkan catatan 
mengenai perbuatan seseorang ke tangan kanannya seperti disebutkan dalam 
ayat ini mengandung arti, bahwa catatan itu akan membawa keuntungan dan 
berkat baginya. Lagi pula tangan kanan menunjukkan kekuatan dan kekuasaan 

* Di sini arti a 'maa bukanlah bahwa yang buta secara lahir akan buta juga di akhirat, melainkan 
orang yang memiliki mata secara lahir akan tetapi tidak memiliki penglihatan rohani, ia akan 
buta secara rohani pada hari kiamat. 


988 






Juz 15 


BANI ISRA’IL 


Surah 17 


74. "Dan hampir-hampir mereka 



menimpakan htnah kepada engkau 
disebabkan oleh apa yang telah 
Kami wahyukan kepada engkau, 
supaya engkau mengada-adakan 
terhadap Kami yang lain selain 
itu; 1638 dan sesudah itu niscaya 
mereka akan menjadikan engkau 
teman yang istimewa. 


75. 'Dan sekiranya tidak Kami 



perteguh engkau denganAl-quran, 
niscaya engkau akan sedikit 
cenderung kepada mereka. 1639 



yang berlipat ganda dalam hidup 


76. Kemudian Kami pasti telah 
membuat engkau merasakan azab 



dan azab yang berlipat ganda 
sesudah mati, kemudian tidaklah 
engkau akan memperoleh bagi 
diri engkau seorang penolong 
terhadap Kami. 


a 10 : 16; 68 : 10. *25 : 33. 


(QS.69: 46). Dipegang oleh orang-orang mukmin catatan mereka di tangan 
kanan mereka mengandung arti, bahwa di masa hidup di dunia, mereka telah 
berpegang pada ketakwaan dengan kuat dan kemauan keras, sedang dipegang 
oleh orang-orang kahr catatan mereka di tangan kiri mengandung arti, bahwa 
mereka tidak berjuang untuk mencapai ketakwaan dengan kuat, tekun, dan 
semangat yang diperlukan untuk itu. 

1637. Mereka yang tidak mempergunakan mata rohani mereka dengan 
cara yang wajar di dunia ini, akan tetap mahmm dari penglihatan rohani di 
dalam akhirat. Al-Qur’an menyebut mereka, yang tidak merenungkan tanda- 
tanda Tuhan serta tidak memperoleh manfaat darinya, “buta.” Orang-orang 
seperti itu di alam akhirat pun akan tetap dalam keadaan buta. 

1638. Orang-orang kahr telah bertekad mendatangkan kesengsaraan besar 
kepada Rasulullah Saw disebabkan oleh ajaran yang telah diwahyukan kepada 
beliau, agar mereka dapat memaksa beliau mengubalinya dan mendatangkan 
ajaran yang lain dari yang terkandung dalam Al-Qur’an. Rencana-rencana 
bumk orang kahr, serta kegagalan mereka yang mutlak dalam melaksanakan 
rencana-rencana itulah yang diisyaratkan ayat ini. 

1639. Fitrat Rasulullah Saw itu begitu mumi, sehingga seandainya Al- 
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77.Dan sesungguhnya hampir 
mereka menakut-nakuti engkau 
untuk mengusir engkau dari 
negeri ini, "supaya akhirnya 
mereka dapat mengeluarkan 1640 
engkau darinya, dan jika demi- 
kian niscaya mereka tidak akan 
tinggal sepeninggal engkau, me- 
lainkan hanya sebentar. 

78 , b Demikianlah ketetapan 
Kami terhadap rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus sebelum 
engkau; dan tidak akan engkau 
dapatkan perubahan dalam 
ketetapan Kami. 

79. ' Dirikanlah shalat sejak ma- 
tahari condong hingga kegelapan 
malam, dan bacalah Al-Qur’an 
pada waktu subuh. Sesungguhnya 
pembacaan Al-Qur’an pada waktu 
subuh disaksikan secara istimewa 
olehAllah. ” 1641 
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a 8 : 31; 60 : 2. *33 : 63; 35 : 44; 48 : 24. C 11 : 115; 20 : 131; 30 : 18, 19; 50 : 40. 


Qur’an tidak diturunkan kepada beliau, dan beliau tidak mempunyai ilmu 
mengenai kehendak-kehendak Tuhan untuk beliau, niscaya beliau pun tak 
mungkin untuk cenderung pada perbuatan syirik. 

1640. Musuh-musuh Rasulullah Saw mau mengusir dan mencap beliau 
secara resmi sebagai orang buangan, dengan tujuan supaya beliau akan 
kehilangan segala kehormatan beliau di mata kaum beliau, tetapi Tuhan sendiri 
memerintahkan beliau meninggalkan kota Mekah, dan dengan demikian 
menyelamatkan beliau dari noda yang akan mengakibatkan hilangnya hak 
beliau sebagai warga kota itu. 

1641. Dalakat al-Syamsu berarti, (1) matahari condong sesudah mencapai 
titik puncaknya pada tengah hari; (2) matahari menjadi kekuning-kuningan; (3) 
matahari terbenam. Ghasaq berarti, kegelapan malam, atau ketika wama merah 
di kaki langit lenyap sesudah matahari terbenam (Lane). Nampaknya ayat ini 
menunjuk kepada saat-saat untuk mendirikan shalat lima waktu sehari. Tiga arti 
Duluk menunjukkan saat untuk shalat Zuhur, Asar, dan Maghrib. Untuk Ghasaq 
al-Lail meliputi saat untuk shalat Magrib, tetapi khususnya menunjuk kepada 
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80. fl Dan pada sebagian malam, 
maka tahajudlah engkau dengan 
membaca- nya, suatu ibadah tam- 
bahan 1642 bagi engkau. Semoga 
Tuhan engkau akan mengangkat 
engkau ke derajat yang terpuji. 1643 
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81. Dan katakanlah, “Wahai 
Tuhan-ku! Masukkanlah aku de- 
ngan cara masuk yang baik dan 
keluarkanlah aku dengan cara 
keluar yang baik. 1644 Dan jadikan- 
lah bagiku dari hadirat Engkau 
kekuatan yang menolong.” 

82. Dan katakanlah, 6 ”Kebenar- 
an telah datang dan kebatilan telah 
lenyap. 1645 Sesungguhnya keba- 
tilan itu pasti akan lenyap.” 
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a 50 : 41; 52 : 50; 73 : 3 - 5; 76 : 27. *21 : 19; 34 : 50. 


shalat Isya, dan kata-kata Qur ’an al-Fajr menunjuk kepada saat shalat Subuh. 

1642. Sebagai arti tambahan pada yang diberikan dalam teijemahan teks, 
Nafilah berarti karunia yang khas, dan mengandung arti, bahwa shalat-shalat itu 
bukan suatu beban yang hanya meletihkan badan, melainkan suatu kesempatan 
istimewa dan karunia khas dari Tuhan. 

1643. Barangkali tiada orang yang pemah begitu dibenci dan dimaki 
seperti Rasulullah Saw, dan sungguh tiada wujud lain yang menerima begitu 
banyak pujian Tuhan dan menjadi penadah begitu banyak rahmat dan berkat 
Ilahi seperti beliau. Shalat Tahajjud paling cocok untuk orang mukmin guna 
mencapai kemajuan rohaninya, oleh karena dalam kesunyian malam, dalam 
keadaan menyendiri di hadapan Sang Khaliknya, ia menikmati hubungan khas 
dengan Tuhan. 

1644. Sebagai kemakbulan doa-doa dan permohonan-permohonan beliau, 
Rasulullah Saw dalam ayat ini diberi khabar suka, bahwa untuk menggenapi 
nubuatan dalam kata-kata “Mahasuci Dia, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada waktu malam hari dari Masjid al-Haram ke Masjid al- 
Aqsa” (QS.17: 2), beliau akan dibawa ke Medinah. Untuk mendahului dan 
menyambut penyempumaan nubuatan ini, beliau diperintahkan berdoa supaya 
masuk beliau ke Medinah dan begitu pula keberangkatan beliau dari kota 
Mekah, di mana beliau tinggal pada saat itu, akan dianugerahi keberkatan yang 
berlimpah-limpah. 
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83.Dan "Kami turunkan dari 
Al-Qur’an suatu penyembuh dan 
rahmat bagi orang-orang yang 
beriman; tetapi tidaklah itu me- 
nambah kepada orang-orang yang 
aniaya melainkan kerugian. 
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84. 'Dan apabila Kami beri- 
kan nikmat kepada manusia, 
berpalinglah ia dan menjauhkan 
diri; dan bila keburukan menja- 
mahnya berputus-asalah ia. 

85. Katakanlah, “Tiap orang 
beramal menurut pembawaannya 
sendiri, 1646 "dan Tuhan-mu lebih 
mengetahui siapa yang lebih 
mendapat petunjuk di jalan-Ava. ” 

86. Dan mereka bertanya ke- 
pada engkau mengenai roh. 1647 
Katakanlah, “Roh telah dicipta- 
kan atas perintah Tuhan-ku; dan 
tidaklah kamu diberi ilinu tentang 
itu melainkan sedikit.” 
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a 10 : 58; 12 : 112; 16 : 90. *17 : 68. c 28 : 86. 


1645. Inilah salah satu mukjizat gaya bahasa Al-Qur’an, bahwa untuk 
menyampaikan pengertian tertentu dipilihnya kata tertentu yang mengisyaratkan 
kepada suatu rentetan kejadian yang panjang. Dalam contoh khusus yang kita 
hadapi sekarang ini pun, pengertian mengenai lenyapnya kepalsuan dapat 
pula dinyatakan dengan suatu kata lain, Halaka (menjadi binasa), dan Batala 
(menjadi tak berguna), tetapi tiada satu pun kata ini dapat menyampaikan 
pengertian, bahwa kepalsuan itu akan berangsur-angsur menjadi lemah dan 
akhimya akan lenyap, pengertian itu dinyatakan dengan kata Zahaqa. Ayat ini 
mengandung isyarat, bahwa dengan masuknya Rasulullah Saw ke Medinah, 
kekuasaan beliau akan tems bertambah, sedang kekuasaan musuh beliau akan 
tems berkurang, sehingga akhimya akan patah sama sekali. 

Lagi pula, ini pun merupakan mukjizat gayabahasa Al-Qur’anjuga, bahwa 
sekalipun Al-Qur’an tidak berbentuk sajak, namun ayat-ayatnya mempunyai 
irama dan alunan sajak, yang tanpa itu tidaklah mungkin mengungkapkan 
sepenuhnya perasaan yang ditimbulkan oleh gejolak kegembiraan. Ayat yang 
sedang dibahas ini mengemukakan salah satu misal semacam itu. Sesudah 
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87.Dan sekiranya Kami meng- 
hendaki, tentulah Kami meng- 
ambil kembali 1648 apa yang telah 



Kami wahyukan kepada engkau, 
kemudian engkau tidak akan 
memperoleh penjaga bagi engkau 
terhadap Kami. 

takluknya kota Mekah, ketika Rasulullah Saw selagi membersihkan Ka’bah dari 
berhala-berhala yang telah mengotorinya, beliau berulang-ulang mengucapkan 
ayat tersebut sementara beliau memukuli berhala-berhala (Bukhari). 

1646. Kata-kata ‘Ala Syakilatih berarti, sesuai dengan niat, cara berpikir, 
tujuan-tujuan, dan maksud-maksud sendiri. 

1647. Dalam masa kemunduran dan kejatuhan rohani mereka, nampaknya 
orang-orang Yahudi asyik berkecimpung dalam kebiasaan-kebiasaan ilmu 
klenik (occult), seperti halnya banyak ahli kebatinan modem, para pengikut 
gerakan teosoh dan yogi-yogi Hindu. Nampaknya di masa Rasulullah Saw 
pun beberapa orang Yahudi di Medinah telah menempuh cara-cara kebiasaan 
semacam itu. Itulah sebabnya mengapa ketika orang-orang musyrik Mekah 
mencari bantuan orang-orang Yahudi untuk membungkam Rasulullah Saw, 
mereka memberi saran supaya orang-orang musyrik Mekah itu menanyakan 
kepada Rasulullah Saw hakikat roh manusia. Dalam ayat yang sedang dibahas 
ini Al-Qur’an menjawab pertanyaan mereka dengan mengatakan, bahwa roh 
memperoleh daya kekuatannya dari perintah Ilahi; dan apa pun yang menurut 
kepercayaan orang dapat diperoleh dengan perantaraan apa yang dikatakan 
latihan-latihan batin dan ilmu sihir, adalah semata-mata tipu dan omong-kosong 
belaka. Menurut riwayat, pertanyaan-pertanyaan mengenai sifat roh manusia 
pertama-tama diajukan kepada Rasulullah Saw di kota Mekah oleh orang-orang 
Quraisy dan kemudian menurut Abdullah bin Mas’ud r.a. - oleh orang-orang 
Yahudi di Medinah. Di sini roh disebut sesuatu yang diciptakan atas perintah 
langsung dari Tuhan. Menurut Al-Qur’an semua penciptaan terdiri dari dua 
jenis: (1) Kejadian permulaan yang dilaksanakan tanpa mempergunakan zat 
atau benda yang telah diciptakan sebelumnya. (2) Kejadian selanjutnya yang 
dilaksanakan dengan mempergunakan sarana dan benda yang telah diciptakan 
sebelumnya. Kejadian macam pertama termasuk jenis Amr (arti harhahnya 
ialah perintah), yang untuk itu lihat QS.2: 118, dan yang terakhir disebut Khalq 
(arti harhahnya ialah menjadikan). Roh manusia termasuk jenis penciptaan 
pertama. Kata roh itu berarti wahyu Ilahi (Lane). Letaknya kata ini di sini 
agaknya mendukung arti demikian. 

1648. Ayat ini nampaknya mengandung nubuatan, bahwa akan datang suatu 
saat, bila ilmu Al-Qur’an akan lenyap dari bumi. Nubuatan Rasulullah Saw 
serupa itu telah diriwayatkan oleh Mardawaih, Baihaqi, dan Ibn Majah, ketika 
roh dan jiwa ajaran Al-Qur’an akan hilang lenyap dari bumi, dan semua orang 
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88. "Kccuali karena rahmat 
istimewa dari Tuhan engkau. 
Sesungguhnya karunia-Nya sa- 
ngat besar kepada engkau. 

89. A Katakanlah, “Seandainya 
manusia dan jin berhimpun 
bersama untuk mendatangkan 
yang semisal Al-Qur’an ini, 
tidaklah mereka akan sanggup 
mendatangkan yang sama seperti 
ini, 1649 walaupun sebagian mereka 
membantu sebagian yang lain.” 

90. Dan sesungguhnya telah 
f Kami jelaskan bagi manusia 
berulang-ulang segala macam 
cara 1650 perumpamaan dalam Al- 
Qur’an ini, tetapi kebanyakan 
manusia menolak, kecuali ke- 
ingkaran. 

91. Dan mereka berkata, “Se- 
kali-kali kami tidak akan beriman 
kepada engkau sebelum engkau 
pancarkan dari bumi sebuah mata 
air untuk kami; 

92A”Atau engkau mempunyai 
kebun kurma dan anggur, lalu 
engkau alirkan sungai-sungai 
yang banyak sekali 1651 di tengah- 
tengah-nya; 
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yang dikenal sebagai ahli-ahli mistik dan para suh, yang mengakui memil ik i 
kekuatan batin istimewa - seperti pula diakui oleh segolongan orang-orang 
Yahudi dahulu kala yang sifatnya serupa dengan mereka - tidak akan berhasil 
mengembalikan jiwa ajaran Al-Qur’an dengan usaha mereka bersama-sama. 

1649. Tantangan ini pertama-tama diajukan kepada mereka yang ber- 
kecimpung dalam kebiasaan-kebiasaan klenik, supaya mereka meminta 
pertolongan roh-roh gaib, yang darinya orang-orang ahli kebatinan itu - 
menurut pengakuannya sendiri - menerima ilmu rohani. Tantangan ini berlaku 
pula untuk semua orang yang menolak Al-Qur’an bersumber pada Tuhan dan 
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93. “Atau engkau jatuhkan 
langit ke atas kami berkeping- 
keping, sebagaimana telah eng- 
kau da’wakan, atau engkau da- 
tangkan Allah dan para malaikat 
berhadap-hadapan. 

94. “Atau engkau mempunyai 
sebuah rumah dari emas atau 
engkau naik ke langit; dan sekali- 
kali tidak akan kami percaya 
kenaikan engkau ke langit, se- 
belum engkau turunkan kepada 
kami sebuah kitab yang dapat 
kami membacanya.” Katakanlah, 
“Mahasuci Tuhan-ku! Aku tidak 
lain hanyalah seorang manusia, 
yang diutus sebagai seorang 
rasul” 1652 
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95. "Dan tiada sesuatu yang 
menghalangi manusia untuk 
beriman ketika datang petunjuk 
kepada mereka, kecuali mereka 
berkata, “Apakah Allah telah 
mengutus seorang manusia 
seperti kita sebagai rasul?” 
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untuk sepanjang masa. 

1650. Karena kemampuan-kemampuan manusia terbatas, manusia paling- 
paling hanya dapat menghadapi masalah-masalah yang jumlahnya terbatas 
saja. Tetapi Al-Qur’an telah membahas dengan selengkap-lengkapnya semua 
masalah dan persoalan yang bertalian dengan kemajuan akhlak dan rohani 
manusia. 

1651. Ketika orang-orang Mekah terbungkam oleh jawaban-jawaban 
Al-Qur’an mengenai pertanyaan-pertanyaan dan keberatan-keberatan 
mereka, mereka berputar balik dan menuntut kepada Rasulullah Saw, bahwa 
jika Al-Qur’an meliputi segala macam ilmu, kemajuan beliau harus dapat 
memperlihatkan mukjizat-mukjizat - misalnya membuat beberapa mata air 
memancar keluar dari bumi, membuat kebun-kebun serta membangun rumah- 
rumah dari emas bagi diri beliau sendiri, dan sebagainya. 
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96. Katakanlah, “Sekiranya di 
bumi ini ada malaikat yang 
berjalan-jalan dengan aman ten- 
teram, niscaya “Kami turunkan 
seorang malaikat dari langit 
sebagai seorang rasul kepada 
mereka.” 1653 

97. Katakanlah, 6 ”Cukuplah 
Allah sebagai saksi di antara aku 
dan kamu; sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui, Mahateliti 
kepada hamba-hamba-Nya.” 

98. f Dan barangsiapa diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ia-lah 
yang mendapat petunjuk; dan 
barangsiapa yang Dia nyatakan 
sesat, maka sekali-kali engkau 
tidak akan memperoleh penolong 
bagi mereka selain Dia. Dan akan 
Kami himpun mereka rf pada Hari 
Kiamat, keadaan wajah mereka 
buta, bisu dan tuli. Tempat tinggal 
mereka adalah Jahannam; setiap 
kali api itu berkurang Kami 
tambahkan 1654 bagi mereka nyala 
api. 
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1652. Sebagai jawaban terhadap tuntutan-tuntutan mereka, yang jauh 
dari kesopanan itu, orang-orang kahr diberitahu, bahwa tuntutan-tuntutan itu 
bertalian dengan Tuhan atau Rasulullah Saw Tuntutan yang pertama adalah 
asal omong dan asal bunyi belaka, sedang Tuhan adalah di atas segala hal yang 
serampangan semacam itu. Adapun mengenai tuntutan-tuntutan mereka yang 
bertalian dengan Rasulullah Saw, tuntutan-tuntutan itu bertentangan dengan 
kemampuan-kemampuan beliau yang terbatas sebagai seorang manusia, dan 
tidak selaras dengan tugas beliau sebagai seorang rasul. 

1653. Ayat ini dapat mengandung dua arti: (a) Para malaikat turun kepada 
manusia yang mempunyai sifat-sifat serupa dengan malaikat, dan bukan 
kepada manusia yang mempunyai sifat-sifat berlawanan dengan malaikat; dan 
jika orang kahr pun mendatangkan perubahan menjadi seperti malaikat dalam 
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99. "Itulah balasan bagi mereka 
disebabkan mereka mengingkari 
tanda-tanda Kami dan berkata, 
“Apakah /7 bila kami mati dan 
telah menjadi tulang-belulang 
dan telah hancur, apakah benar 
kami akan dibangkitkan sebagai 
makhluk baru?” 1655 

100. Tidakkah mereka itu me- 
lihat bahwa 'Allah, Yang telah 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi, Dia berkuasa pula untuk 
menciptakan yang sama seperti 
mereka? 1656 Dan Dia telah me- 
netapkan bagi mereka suatu 
jangka waktu; tiada keraguan di 
dalamnya. Tetapi orang-orang 
yang aniaya mengingkari segala 
sesuatu kecuali keingkaran. 

101. Katakanlah, “Seandainya 
kamu memiliki khazanah tak 
terhingga banyaknya dari rahmat 
Tuhan-ku, niscaya kamu akan 
menahannya, karena takut mem- 
belanjakan-nja, sebab manusia 
sangat kikir.” 
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hidup mereka, maka para malaikat akan turun juga kepada mereka. (b) Hanya 
wujud dari jenis yang sama dapat dijadikan contoh dan teladan bagi satu sama 
lain. Jadi hanya manusia yang dapat memikul amanat Tuhan bagi umat manusia, 
sebab hanya manusialah yang dapat menjadi contoh bagi manusia lainnya. 

1654. Bila pun indera-rasa, orang kahr akan menjadi tumpul disebabkan 
lamanya terbakar di dalam api. Allah Swt akan menajamkan indera rasa 
itu kembali, dan mereka sekali lagi akan mulai merasakan siksaan api, 
sama tajamnya seperti sediakala. Itulah sebabnya mengapa Al-Qur’an telah 
memberikan tekanan begitu keras kepada kehidupan sesudah mati, serta 
berulang-ulang membahas masalah yang amat penting ini. 

1655. Segala pengingkaran terhadap agama dan kebenaran, pada 
hakikatnya, merupakan akibat dari mengingkari adanya alam ukhrawi (akhirat). 
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R. 12 102. Dan sesungguhnya "Kami > J", ApjJS 

telah memberi Musa sembilan ' 
buah tanda yang terang, 1657 maka 
tanyakanlah kepada Bani Israil. 

Ketika ia datang kepada mereka, 
maka berkatalah 4 Firaun kepada- 
nya, “Sesungguhnya aku anggap 
engkau, hai, Musa, seorang yang 
disihir.” 


i JjALA LlAliS) ^31 


103. Ia berkata, “Sesungguhnya 
engkau telah mengetahui, bahwa 
tiada yang menurunkan tanda- 
tanda ini, melainkan Tuhan 
seluruh langit dan bumi, sebagai 
bukti-bukti; dan sesungguhnya 
aku anggap engkau, hai Fir‘aun, 
orang yang akan binasa.” 

104. Maka ia hendak mengusir 
mereka dari negeri itu; c tetapi 
Kami tenggelamkan ia dan 
orang-orang yang besertanya, 
semuanya. 
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a l : 134; 27 : 13. b 21 : 14; 28 : 37; 40 : 25. e 2 : 51; 7 : 137; 8 : 55; 20 : 79; 26 : 67; 28 : 41. 


Itulah sebabnya Al-Qur’an demikian menekankannya kehidupan sesudah mati 
dan menyebutkan masalah yang sangat penting ini berulang kali. 

1656. Ayat ini mengandung satu dalil yang tak dapat dipatahkan untuk 
membuktikan kehidupan sesudah mati. Ayat ini tidak mengatakan secara 
langsung kepada orang-orang kahr, bahwa mereka akan dihidupkan kembali 
sesudah mati disebabkan Tuhan mempunyai kekuatan untuk memberi hidup 
baru. Pemyataan semacam itu akan merupakan satu da’wa yang kosong. 
Sebaliknya, ayat ini menyatakan kepada mereka, bahwa jika mereka tidak 
mempercayai adanya kehidupan sesudah mati, mereka tidak akan percaya 
jika mereka diberitahu, bahwa mereka akan terpaksa menyerahkan kekuasaan 
dan kehormatan mereka kepada Kaum Muslimin yang lemah dan miskin, 
yang oleh orang-orang kahr dianggap pada waktu itu tidak berguna dan tidak 
berharga sedikit pun. Jika nubuatan mengenai kehancuran mereka sendiri yang 
nampaknya tidak mungkin ini, dan mengenai majunya Kaum Muslimin yang 
miskin itu, akan terbukti menjadi sempuma, maka kebenaran adanya kehidupan 
sesudah mati dengan sendirinya akan terbukti. 
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105. Dan setelah ia tenggelam, 

Kami berkata kepada Bani Israil, 
fl ”Tinggallah di negeri yang 
dijanjikan itu; dan apabila datang 
janji akhir itu, 1658 Kami akan 
menghimpun kamu semuanya. ” 

106. fi Dan sesuai dengan 
kebenaran Kami telah me- 
nurunkannya, dan dengan 
kebenaran ia telah turun. Dan tidak 
Kami mengutus engkau, melainkan 
sebagai pembawa khabar suka dan 
pemberi peringatan. 

107. Dan 'Kami telah mem- 
bagi Al-Qur’an dalam bagian- 
bagian supaya dapatlah engkau 
membacakannya kepada manusia 
dengan perlahan-lahan dan ber- 
angsur-angsur, 1659 dan Kami telah 
menurunkannya bagian demi 
bagian. 

a l : 138. h 4 : 106; 5 : 49; 39 : 3. C 25 : 33; 73 : 5. 

1657. Sembilan tanda ini yang telah tersebut di tempat lain dalam Al- 
Qur’an ialah (a) tongkat (QS.7: 108); (b) tangan putih (QS.7: 109); (c), (d) 
musimkeringdankekuranganbuah-buahan(QS.7: 131); (e) badai; (f) bclalang; 
(g) kutu; (h) katak; dan (i) azab darah (QS.7: 134). 

1658. Ayat ini mengandung arti bahwa seperti orang-orang Yahudi, umat 
Islam pun dua kali akan menderita bencana nasional. Yang pertama dari kedua 
bencana ini menimpa umat Islam ketika kota Bagdad jatuh kepada kekuasaan 
bangsa Tartar di bawah pimpinan Hulaku Khan. Mereka di sini diberitahu, 
bahwa mereka akan ditimpa azab Ilahi untukkedua kali di akhir jaman, di masa 
Masih Mau’ud As, seperti orang-orang Yahudi diberi hukuman di jaman Masih 
pertama - Nabi Isa As. Ayat ini berarti, bahwa manakala umat Islam akan 
dihukum untuk kedua kalinya, yang berarti sempumanya ‘janji akhir itu, ” 
maka orang-orang Yahudi akan dihimpun kembali di tanah suci (Palestina) 
dari semua penjuru dunia. Nubuatan ini telah menjadi sempuma dengan 
cara yang luar biasa dengan kembalinya orang-orang Yahudi ke Palestina 
dengan perantaraan “Balfour Declaration ” (Deklarasi Balfour) dan dengan 
didirikannya apa yang dikatakan Negara Israil.”janji mengenai akhir jaman” 
itu, bekaitan dengan masa Masih Mau’ud As (Bayan). 
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108. Katakanlah, “Apakah 
kamu beriman kepadanya atau 
tidak, sesungguhnya orang-orang 
yang telah diberi ilmu sebelumnya 
tatkala ini dibacakan kepada 
mereka, mereka "mcnjatuhkan 
diri bersujud atas mukanya. 



(jh jJI ol ^ «I 
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109. Dan mereka berkata, 
“Mahasuci Tuhan kami, *se- 
sungguhnya janji Tuhan kami 
pasti akan terlaksana.” 




110. Dan mereka "mcnj atuhkan 
diri atas mukanya sambil me- 
nangis, 1660 dan itu menambah 
kekhusyukan mereka. 




a l9 : 59 ; 32 : 16 ; 38 : 25 . *18 : 99 ; 19 : 62 ; 46 : 17 ; 73 : 19 . 


1659. Al-Qur’an harus memenuhi keperluan dua macam golongan 
manusia: (a) Al-Qur’an harus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
sementara yang akan datang dari orang-orang yang menjadi obyekpembicaraan 
( Mukhatab ), dan harus pula memenuhi keperluan rohani langsung dari orang- 
orang yang pertama-tama masuk Islam; dan (b) Al-Qur’an harus menyediakan 
petunjuk bagi masalah-masalah manusia yang besar jumlahnya dan yang 
beraneka-ragam itu untuk sepanjang masa. Ayat yang membahas keberatan- 
keberatan orang-orang musyrik Mekah dan perkembangan rohani Kaum 
Muslimin pertama, dengan sendirinya harus diwahyukan terlebih dahulu; dan 
ayat-ayatyangmembahaskeperluan-keperluanrohanimanusiayangkekal-abadi 
diwahyukan belakangan. Dengan demikian ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan 
sedikit demi sedikit dan berangsur-angsur. Manakala ada suatu keberatan 
tertentu dikemukakan oleh orang-orang kahr, maka diturunkanlah ayat yang 
berisikan jawaban terhadap keberatan itu. Begitu pula, bila Kaum Muslimin di 
masa permulaan memerlukan petunjuk pada saat tertentu, maka diturunkanlah 
ayat-ayat yang bersangkutan dengan itu untuk memenuhi keperluan pada saat 
itu. Itulah urutan asli mengenai turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Tetapi oleh 
karena keperluan-keperluan sementara bagi Mukhatab beda dengan keperluan- 
keperluan tetap bagi umat manusia pada umumnya, maka umtan yang dipakai 
kemudian dalam penyusunanAl-Qur’an berupa kitab, dengan sendirinya harus 
berbeda dari urutan yang dipakai di waktu ditumnkan. 

1660. Ayat ini melukiskan keadaan pikiran orang Muslim, ketika berada 
dalam sikap sujud. Kesadaran mengenai keagungan Tuhan di satu pihak dan 
kesadaran mengenai kelemahan si pendoa sendiri di pihak lain, membuat 
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111. "Katakanlah, “Serulah 
Allah atau serulah Ar-Rahman; 
dengan nama apa saja kamu 
berseru kepada Dia; kepunyaan- 
Nya semua nama yang 
terbaik.” 1661 *Dan janganlah 
kamu ucapkan doa-doamu keras- 
keras, dan jangan pula kamu 
mengucapkannya terlalu lemah, 
tetapi carilah jalan di antara itu. 



112. e Dan katakanlah, “Segala 
puji bagi Allah, Yang tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya di kerajaan-Nya; 
dan tiada bagi-Nya penolong 
karena suatu kelemahan-Aya. ” 
Dan sanjunglah kebesaran-Nya 
dengan sanjungan yang sebesar- 
besarnya. 


J IjJj iJ (jjjjl dh ,_)3 s 
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a l : 181 ; 20 : 9 ; 59 : 25 . *7 : 56 , 206 . c 18 : 5 ; 19 : 36 , 43 ; 25 : 3 ; 72 : 4 . 


jiwanya merasa amat rendah. Orang-orang mukmin disuruh bersujud setelah 
membaca ayat-ayat yang berisikan perintah supaya bersujud. Rasulullah Saw 
biasa bersujud bilamana membaca salah satu ayat serupa itu. 

1661. Allah Swt memiliki sifat-sifat yang tidak terbilang jumlahnya, maka 
dalam doanya seorang Muslim hendaknya menyebut sifat-sifat Allah tertentu 
yang mempunyai hubungan khas dengan perkara, yang untuk perkara itu ia 
mohon petunjuk dan pertolongan Ilahi. 
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Surah 18 

AL-KAHF 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 111, dengan basmalah 

Rukuknya : 12 

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lainnya 

Munurut Ibn Abbas r.a. dan Ibn Zabair r.a., seluruh surah ini diturunlcan 
di Mekah (Mansur). Nampaknya hampir semua ahli tafsir Al-Qur’an 
sepakat mengenai hal ini. Sarjana-sarjana barat telah menempatkan surah 
ini pada tahun keenam nabawi, tetapi besar kemungkinan, bahwa surah 
ini diturunkan pada tahun keempat atau kelima. Anas r.a. meriwayatkan, 
bahwa surah ini diwahyukan sekaligus dan telah dijaga oleh tujuh puluh 
ribu malaikat (Mansur, jilid IV hal. 210). Nubuatan, bahwa Rasulullah 
Saw akan menghadapi perlawanan sengit dari orang-orang Yahudi dan 
Kristcn telah dibahas dengan agak mendalam dalam Surah Al-Nahl. 

Masalah itu dikupas lagi dengan panjang lebar dalam Surah Bani 
Israil yang di dalamnya telah dilcemukakan, bahwa Rasulullah Saw akan 
dibawa ke daerah-daerah di mana beliau akan tinggal di tengah-tengah 
kaum Yahudi dan akan mengadakan hubungan-hubungan baru dengan 
mereka, dan kelak akan menghadapi perlawanan dari kaum Yahudi 
maupun orang-orang Kristcn, serta pada akhimya akan mengalahkan 
mereka. Surah Bani Israil menyebutkan suatu kasyaf Rasulullah Saw, 
yang juga mengandung nubuatan, bahwa beliau akan menakluklcan 
tanah suci kaum Yahudi, serta mengisyaratkan kepada dua pcristiwa 
pemberontakan dari kaum Yahudi seperti telah dinubuatkan dalam Kitab 
Ulangan. Pemberontakan pertama telah terjadi sesudah Nabi Daud As, 
yang sebagai akibatnya Bani Israil telah diusir dari tanah tumpah darah 
mereka sendiri. Mereka bertobat dari dosa-dosa mereka dan tanah air 
mereka dikembalikan lagi kepada mereka. Tetapi mereka kembali lagi 
kepada perbuatan-perbuatan bumk, melanggar perintah-perintah Tuhan, 
dan memberontakuntuk kedua kalinya di masaNabi Isa As. Kedurhakaan 
dan pelanggaran yang kedua kali ini menyebabkan hukuman yang lebih 
keras tumn kepada mereka. Tempat-tempat suci mereka dimusnahkan 
dan mereka diusir dari negeri yang dijanjikan, yang sangat mereka cintai. 
Nubuatan-nubuatan tersebut telah menyebutkan pula keadaan-keadaaan 
dan hal-hal yang hams dilalui oleh angkatan pertama kaum Bani Israil, 
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yaitu orang-orang Yahudi. Tetapi diuraikannya keadaan mereka itu 
menimbulkan dua pertanyaan gamblang : 

Bila orang-orang Kristcn yang merupakan angkatan kedua umat 
Musa As, telah diselamatkan dari siksaan yang ditimpakan kepada orang- 
orang Yahudi, yang merupakan angkatan pertama umat itu, apakah hal itu 
tidak berarti bahwa orang-orang Kristen itu menjadi ahli waris nilcmat- 
nikmat dan karunia-karunia rohani yang telah dijanjikan kepada umat 
Yahudi? 

Apa sebabnya umat Islam telah diperingatkan untuk menjaga diri 
agar mereka jangan mendapat kemurkaan Tuhan dengan mengikuti jejak 
orang-orang Yahudi, dan apakah yang dimaksudkan oleh peringatan itu, 
serta masa depan apakah yang menantikan mereka itu? 

Ikhtisar Surah 

Kedua pertanyaan yang wajar dan sangat tepat itu telah dijawab 
surah ini, dan telah diberi sedikit penjelasan mengenai perubahan nasib 
yang harus dilalui oleh gama Kristcn, yang merupakan angkatan lcedua 
penganut agama yang dibawa oleh Nabi Musa As. Telah diurailcan pula 
bagaimana umat Islam akan bertingkah laku dan menjadikan mereka 
sendiri sasaran kemurkaan Ilahi dengan meniru cara-cara buruk orang- 
orang Yahudi. Telah diberikan jawaban pula kepada pertanyaan lain lagi: 
apakah sebenamya hubungan di antara hal-hal ini dengan kisah penghuni- 
penghuni gua dan Zulkamain, Yajuj-Majuj dan tamsil “dua kebun” dan 
Isra ’ (perjalanan rohani) Nabi Musa As? Jawaban yang surah ini berikan 
kepada pertanyaan itu ialah, tamsil-tamsil itu melukiskan dengan bahasa 
kiasan, keadaan bangkit dan jatuhnya bangsa-bangsa Kristcn, dan juga 
mengenai kesulitan-kesulitan dan cobaan-cobaan yang akan diderita oleh 
umat Islam di tangan umat Kristcn, yang disebabkan oleh kebumkan- 
kebumkan umat Islam sendiri. 

Dengan tujuan memperluas serta memperjelas jangkauan masalah ini, 
riwayat Isra 'Nabi Musa As telah disebutkan sesudah dikemukakkannya 
tamsil “dua kebun ” itu. 

Perj alanan rohani N abi Musa As itu melukiskan dengan bahasa kiasan 
kemajuan besar dalam bidang kebendaan dan dalam bidang akhlak yang 
akan dicapai oleh para pengikutnya, persis seperti kemajuan yang dicapai 
secara amat menakjubkan sekali oleh para pengikut Rasulullah Saw yang 
telah dilukiskan dalam Isra ’ belian sendiri, seperti telah tersebut dalam 
Surah Bani Israil. 

Isra ’ Nabi Musa As melukiskan secara terperinci tentang kapan 
dan bagaimana kemajuan yang besar ini akan mulai, di mana akan 
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berhenti, serta kapan Bani Israil akan menjadi mahrum (terluput) dari 
nikmat-nikmat Ilahi yang nantinya akan dipindakan kepada keturunan 
Nabi Ismail As. Sesudah itu kita diberitahu bahwa Bani Ismail, setelah 
menerima karunia-karunia Tuhan pada giliran mereka, juga akan 
menerima kemurkaan Ilahi karena menolak perintah-perintah-Nya, dan 
akan dihukum oleh Yajuj-Majuj, yang pada suatu masa akan tersebar dan 
berkuasa di seluruh dunia. 

Menjelang akhir surah, disebut suatu wujud Zulkarnain - yang 
menjadi penghalang bagi Yajuj-Majuj untuk menguasai seluruh dunia. 
Dengan demikian keadaan jasmani dan rohani umat Kristcn, baik pada 
waktu masih dalam tingkat permulaan maupun akhir jaman, telah disoroti. 
Penghuni-penghuni gua itu melambangkan orang-orang Kristcn pertama 
dalam masa kelemahannya, sedangkan Yajuj-Majuj menggambarkan 
keadaan mereka pada puncak kejayaannya di akhir jaman. 

Surah ini berakhir dengan mengemukakan, jaminan bagi para 
pengikut Islam, bahwa Tuhan akan mematahkan kekuatan-kekuatan 
yang tidak berjiwakan agama, yang dilepaskan oleh Yajuj-Majuj; dan 
Dia akan membawa keselamatan bagi umat Islam dengan perantaraan 
Zulkamain kedua, yaitu pendiri Jamaah Ahmadiyah, yang adalah 
pengikut Rasulullah Saw. 

Oleh karena surah ini sangat penting, maka pada tempatnyalah 
untuk mengemukakan beberapa perincian tambahan mengenai 
pokok pembahasannya. Surah ini menyatakan, bahwa Tuhan telah 
mewahyukan Al-Qur’an untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan 
yang telah menyelinap dalam kitab-kitab suci yang terdahulu. Surah ini 
memperingatkan mereka yang menisbahkan seorang anak kepada Tuhan, 
bahwa dengan berbuat demikian mereka mengundang kemukaan Tuhan. 
Orang-orang ini membenci Islam, tetapi keadaan awal mereka tidak 
sama dengan kesudahannya. Mula-mula keadaan mereka sangat lemah 
dan mereka menjadi sasaran penindasan yang sangat keras. Kemudian 
Tuhan menurunkan rahmat-Nya kepada mereka dan melepaskan mereka 
dari cobaan-cobaan dan penderitaan-penderitaan mereka serta membuka 
bagi mereka jalan kemajuan dan kesejahteraan. Tetapi tatkala mereka 
berkembang menjadi kaya dan sejahtera, mereka berpaling kembali 
kepada kebiasaan-kebiasaan syirik, dan alih-alih menghadap kepada 
Tuhan, mereka malah berpaling kepada dunia dan sama sekali sima 
(tenggelam) dalam umsan itu. 

Umat Islam diperingatkan untuk mengambil pelajaran dari nasib 
mereka dan di masa kejayaannya hams tetap waspada, khususnya dalam 
hal menjaga diri dari kelalaian dalam ibadah kepada Tuhan, dari kecintaan 
yang berlebih-lebihan akan kekayaan dan barang-barang duniawi, dan 
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dari kehidupan yang bergelimang kesenangan dan kemewahan. 

Kemudian, kejayaan bangsa-bangsa Kristcn, sebagai bandingan 
terhadap kemunduran dan kemiskinan umat Islam, telah dilukiskan 
secara jelas dengan “tamsil dua orang,” yang seorang kaya dan yang 
seorang lagi miskin. Si kaya, bangsa-bangsa yang beragama Kristcn, 
akan menyombongkan diri atas kekayaannya; sedang si miskin akan 
menyandarkan diri kepada Tuhan. Keangkuhan dan kesombongan 
akhimya akan mendatangkan kemgian, dan keadaan-keadaan di luar 
kekuasaan manusia akan mendatangkan kemunduran dan kegagalan bagi 
si kaya. 

Surah ini selanjutnya mengemukakan sedikit perincian mengenai 
pembahan-pembahan besar yang telah diwahyukan kepada Nabi Musa 
As dalam kasyaf bebau, yang di dalamnya bebau diberitahu, bahwa 
perkembangan dan kemajuan agama bebau tidak akan dapat menandingi 
puncak-puncak keagungan yang akan dicapai oleh suatu agama lain 
yang akan muncul di kemudian hari. Agama yang akan menyusul itu, 
yaitu Islam, akan meyempumakan dan melengkapkan ajaran yang 
ditinggalkan oleh agama Musa As dalam keadaan tidak sempuma, serta 
akan muncul dari remntuhan agama Kristcn yang ketika itu sedang 
menumn dan mundur. Sesudah membahas mundur dan jatuhnya bangsa- 
bangsa Kristcn serta kebangkitan Islam, surah ini menguraikan keadaan- 
keadaan yang akan terbit sesudah datangnya kejayaan Islam. 

Telah dikemukakan, bahwa suatu masa akan datang bila umat Islam 
akan membelakangi agama, dan akan memusatkan segala perhatian 
mereka untuk mengejar kekayaan dan kekuasaan duniawi. Untuk 
menghukum mereka atas dosa-dosa mereka itu, Tuhan sekab lagi 
akan memberikan kejayaan dan kesejahteraan kepada bangsa-bangsa 
beragama Kristcn, yang untuk suatu masa tertentu telah terhalang maju 
ke daerah-daerah sebelah selatan dan timur. Kemudian kebinasaan besar 
akan menimpa dunia, dan bangsa-bangsa dunia akan terbagi dalam dua 
blok yang memeluk dua paham berlawanan dan sabng bermusuhan. 

Dosa dan keburukan akan tersebar luas di dunia serta ketidak- 
adilan dan kezaliman akan merajalela. Apabila hal itu telah mencapai 
tingkatan demikian, Tuhan akan menciptakan keadaan-keadaan yang 
akhimya akan mencegah dan menghentikan serangan gelombang banjir 
yang nampaknya tidak tertahan dan yang akan membanjiri serta menelan 
seluruh dunia itu. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. '''Segala puji bagi Allah, 
Yang telah menurunkan atas 
hamba-Nya Kitab ini dan 
tidaklah Dia menjadikan baginya 
kebengkokan. 




(J; dJ J*?s LJ i 


3. Dia sebagai penjaga, 1662 
r untuk memberi peringatan ten- 
tang siksaan yang dahsyat dari 
sisi-Nya, dan memberikan khabar 
suka kepada orang-orang muk- 
min, yang beramal saleh bahwa 
bagi mereka ada ganjaran yang 
baik, 




V 





4. Mereka tinggal di dalamnya 
selama-lamanya, 

5. Dan supaya memberi per- 
ingatan kepada mereka (/ yang 
mengatakan, “Allah telah meng- 
ambil seorang anak laki-laki.” 1663 
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a l : 1. h 25 : 2; 57 : 10; C 17 : 10.ll/l7 : 112; 19 : 36; 21:27; 25 : 3; 39 : 5; 72 : 4. 


1662. Al-Qur’an sebagai QayyTm (penjaga) melakukan tugas berganda. 
Al-Qur’an itu penjaga atas kitab-kitab terdahulu dengan jalan memperbaiki 
dan menghilangkan kesalahan-kesalahan yang telah masuk dalam kitab-kitab 
itu; dan Al-Qur’an itu penjaga juga atas generasi-generasi yang akan datang, 
sebab dipikulnya kewajiban untuk memperkembangkan rohani mereka serta 
membimbing mereka pada jalan-jalan yang menjurus kepada penghayatan 
tujuan hidup manusia yang agung dan mulia itu. 

1663. Al-Qur’an pertama-tama disebut sebagai “memberi peringatan” 
dan kemudian sebagai “memberi khabar suka” (ayat 3), dan sekali lagi sebagai 
“memberi peringatan” seperti dalam ayat ini. Orang-orang kahr telah dua kali 
diberi peringatan, dan di tengah-tengah dua peringatan itu orang-orang mukmin 
telah diberi khabar suka. Dua peringatan yang dipisahkan oleh khabar suka 
bagi umat Islam itu mengandung tiga nubuatan: (a) Kekalahan dan kehancuran 
lawan-lawan Rasulullah Saw di masa beliau sendiri; (b) Kenaikan umat Islam 
ke puncak kekuasaan dan kemuliaan dengan jalan yang menakjubkan, dan (c) 
sesudah terlepasnya umat lslam dari kejayaan dan kemegahan, adanya hukuman 
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6. "Mcrcka tidak memiliki il- 
mu mengenainya, dan tidak pula 
bapak-bapak mereka. Alangkah* 
dasyatnya bahaya perkataan yang 
keluar dari mulut mereka. Mereka 
tidak mengucapkan sesuatu se- 
lain dusta. 


oyd* 'S 3 o? <a_> (&J 
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7. Maka sangat mungkin eng- 
kau akan "membinasakan diri- 
mu 1664 karena sangat sedih me- 
mikirkan mereka jika mereka 
tidak beriman kepada keterangan 
ini. 




alLsJls 

9 9 


8. Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan yang ada di bumi 
perhiasan 1665 baginya, Aupaya 
Kami menguji mereka siapakah 
di antara mereka yang terbaik 
amalannya. 


L^J aJL j i_>o jS) I 6 LUJL>- 6 J, 




Ca 5 SkLc 




a 22 : 72; 40 : 43. b l9 : 91,92. c 26 : 4. d 6 : 49; 6 : 166; 11 : 8; 67 : 3. 


yang disediakan bagi bangsa-bangsa yang mengatakan bahwa “Allah telah 
mengambil seorang anak lelaki. ” 

1664. Karena Bakhi ‘ itu ism fa ’il dari Bakha ‘a yang berarti, ia berbuat 
sesuatu dengan cara setepat-tepatnya, ayat ini dengan padat dan luas melukiskan 
betapa besamya perhatian dan kekhawatiran serta kecemasan Rasulullah Saw 
mengenai kesejahteraan rohani kaum beliau. Kesedihan beliau atas penolakan 
dan perlawanan mereka terhadap amanat Ilahi hampir membuat beliau wafat. 
Memang begitulah keadaan para utusan dan nabi Allah; hatinya senantiasa 
penuh dengan kasih-sayang terhadap sesama manusia. Mereka berseru (kepada 
Tuhan). menangis. dan berdukacita demi kepentingan umat manusia. Tetapi 
manusia tidak tahu rasa berterimakasih. sehingga orang-orang itu sendiri yang 
atas mereka para nabi mempunyai perasaan yang begitu mendalam, justm 
merekalah yang menindas para nabi dan bemsaha untuk membunuh mereka. 

1665. Dari semua benda yang tak terhitung banyaknya yang telah 
diciptakan Tuhan. tiada satu pun yang tidak mempunyai kegunaannya tersendiri 
yang tertentu. atau yang kosong dari segala kebaikan. Semuanya menambah 
semarak dan indahnya kehidupan manusia. Umat Islam telah dianjurkan untuk 
senantiasa memberi perhatian kepada kebenaran agung yang melandasi kata- 
kata sederhana itu, dan untuk memanfaatkan waktu dan tenaga mereka guna 
menggali rahasia-rahasia alam yang agung, dan untuk menyelidiki sifat-sifat 
yang dimiliki unsur-unsur alam yang tak terbilang banyaknya itu. 
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9. "Dan sesungguhnya akan 
Kami jadikan segala yang ada di 
atasnya menjadi tanah-rata yang 
tandus. 1666 



10. Apakah engkau menyangka 
bahwa penghuni gua 1666/1 dan pra- 
sastinya itu dari antara tanda-tanda 
Kami yang menakjubkan? 1667 * 



a 


18:41. 


1666. Ayat ini mengandung suatu khabar gaib, bahwa bangsa-bangsa 
Kristen dari barat, setelah memperoleh kekayaan, kekuatan dan kekuasaan, dan 
setelah mendapat penemuan-penemuan besar, akhimya akan membuat bumi 
Tuhan itu penuh dengan dosa dan kejahatan, seperti yang dituturkan oleh Bibel. 
Kemurkaan Tuhan akan bangkit, dan sesuai dengan nubuatan-nubuatan yang 
diucapkan oleh para nabi Allah, di dalam Perjanjian Lama maupun di dalam 
Peijanjian Baru, Al-Qur’an, dan hadis, bencana-bencana akan menimpa bumi 
secara meluas, serta segala kemajuan yang tadinya telah dicapai oleh mereka 
dan semua buah tangan mereka, gedung-gedung mereka yang tinggi megah, 
keindahan negeri mereka, begitu juga segala kemuliaan, kemegahan, dan 
keagungan mereka akan sama sekali menjadi hancur berantakan. 

1666A. Ungkapan As hab al-Kahf, telah diberi banyak arti, seperti 
“kaum gua”: “orang-orang gua”; “teman-teman segua”; “penghuni gua”; dan 
“penduduk gua.” 

1667. Ayat ini menyatakan, bahwa para penghuni gua itu bukanlah wujud- 
wujud aneh. Tidak ada sifat mereka yamag dapat dianggap menyimpan dari 
hukum alam biasa. Tetapi sungguh amat aneb, bahwa banyak dongengan- 
dongengan khayali telah teijalin sekitar mereka. Kisah yang tersohor tentang 
“Seven Sleepers ” (Tujuh penidur) seperti diuraikan oleh Gibbon dalam karyanya 
“Decline andfall of the Roman Empire” (Kemunduran dan jatuhnya kerajaan 
Romawi), memberi suatu kunci penting, untuk menyingkapkan kabut rahasia 
yang menyelubungi para penghuni gua itu. “Ketika Maharaja Decius,” kata 
Gibbon, “mengejar-ngejar dan menindas orang-orang Kristen, tujuh pemuda 
bangsawan dari Ephesus menyembunyikan diri dalam sebuah gua yang luas di 
pinggir sebuah gunung, di mana mereka dibiarkan menjadi musnah oleh raja 
zalim itu dengan memberi perintah untuk menutup pintu masuk gua itu rapat- 
rapat dengan tumpukan batu-batu besar. Sekarang. ini mempakan kenyataan 
sejarah yang cukup dikenal. bahwa kaum Kristen awal mengalami penindasan 
yang tak terkatakan dari Kaisar-kaisar Roma musyrik, karena keimanan mereka 

* Maksud “ AshabulRaqim” adalah ‘p ara penulis’. Orang-orang ini telah meninggalkan tulisan- 
tulisan penting di gua-gua, yang tentang hal itu orang Eropa pada masa ini telah membuat 
penelitian tentangnya. Ayat ini juga mengandung satu mukjizat. Mungkin saja Hadhrat 
Rasulullah Saw tahu tentang orang-orang gua itu, tapi beliau Saw bisa mengatakan tentang 
‘Ashabul Raqim’ hanya kalau beliau diberi tahu oleh yang Maha Mengetahui yang Gaib. 
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11. Ketika para pemuda men- 
cari perlindungan dalam gua, maka 
mereka berkata, “Wahai Tuhan 
kami, anugerahilah kami rahmat. 
dari sisi Engkau; dan lengkapilah 




kami dengan petunjuk yang benar 
dalam urusan kami.” 

kepada tauhid llahi. Aniaya penindasan itu mulai semenjak jaman Kaisar Nero 
yang tersohor jahatnya, yang konon kabamya membakar kota Roma itu; ia 
sedang main biola ketika pusat agung ilmu pengetahuan dan peradaban itu 
sedang terbakar. Penindasan itu berlangsung terus-menerus dengan diselingi 
oleh masa-masa aman: dan sesudah tenggang waktu singkat kira-kira empat 
puluh tahun. penindasan itu mulai lagi dengan kedahsyatan bam di bawah 
Kaisar Decius, yang berkeinginan menghidupkan kembali agama dan lembaga- 
lembaga Romawi kuno; dan untuk mencapai tujuan inilah ia mulai membasmi 
orang-orang Kristen dengan rencana teratur. Tetapi undang-undang Diokletianus 
pada tahun 303 M melampaui semua tindakan-tindakan anti-Kristen. Dengan 
undang-undang ini, semua gereja Kristen di semua propinsi negara dimusnahkan; 
semua kitab suci mereka dibakar di muka umum, serta hak milik gereja disita 
dan orang-orang Kristen sendiri dinyatakan ada di luar perlindungan Negara.” 
(Gibbon 's Roman Empire. Enc. Brit. & Story of Rome). Untuk menyelamatkan 
diri dari penindasan kejam dan di luar perikemanusiaan itu, para korban yang 
tidak berdaya itu mencari perlindungan dengan bersembunyi dalam katakomba- 
katakomba (rongga-rongga di bawah tanah tempat menyimpan mayat-mayat) 
di Roma. Untuk memenuhi tujuan tersebut katakomba-katakomba itu sangat 
cocok, pertama oleh karena sangat berliku-likunya jalan ke ruangan-mangan gua 
yang sangat menyesatkan itu; dan kedua, oleh karena tak terhitung banyaknya 
mangan-mangan kecil dan persembunyian-persembunyian pada tingkat-tingkat 
berlainan, yang boleh jadi tetap tidak dapat ditemukan dalam kegelapan oleh 
para pengejar. Nampak dari tulisan-tulisan pada batu-batu nisan kuburan di 
katakomba-katakomba tersebut, bahwa kaum Kristen di jaman permulaan itu 
berpegang pada tauhid dengan kuat. Nabi Isa As disebut dalam tulisan-tulisan 
itu hanya sebagai gembala atau nabi Allah; sedangkan ibunda beliau, Siti 
Maryam, tidak lebih dari seorang wanita yang saleh. Nampak pula, bahwa orang 
Kristen yang mencari perlindungan di katakomba-katakomba tersebut gemar 
menempatkan anjing di pintu-pintu masuk mereka, yang dengan menyalak- 
nyalak akan memberitahukan kedatangan orang-orang asing. Dengan demikian 
kisah para penghuni gua itu pada hakikatnya melukiskan sejarah orang-orang 
Kristen di jaman permulaan, dan menunjukkan betapa mereka menderita 
penindasan-penindasan tak terkatakan, demi keimanan mereka kepada tauhid 
llahi. Adapun letak dan gambaran gua yang dilukiskan dalam ayat ke-18, 
hanya merupakan soal kedua saja. Keterangan itu dapat dikenakan, dengan 
lebih lengkap dan dengan lebih terperinci dan lebih tepat, kepada katakomba- 
katakomba di Roma daripada kepada tempat lain manapun. 
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12.Maka Kami cegah mereka 
dari mendengar 1668 dalam gua 
beberapa tahun lamanya.* 




13.Kemudian Kami bangkit- 
kan mereka supaya Kami me- 
ngetahui manakah di antara dua 


golongan 1669 yang lebih tepat ' ' 

membuat perhitungan mengenai 
lamanya mereka tinggal. 

Kisah “para penghuni gua” dapat pula dianggap bertalian dengan Yusuf 
Arimatea dan kawan-kawannya. Menurut William dari Malmesbury, Yusuf itu 
dikirim ke Britania oleh Santa Filip dan setelah ia diberi satu pulau kecil di 
Somersethire, ia dengan mempergunakan ranting-ranting. mendirikan gereja 
Kristen yangpertama di Britania, yang kemudian menjadi Abbey of Glastonbury. 
Menurut riwayat lain, konon kabamya Yusuf itu mengembara di Britania pada 

tahun 63 M.Menurut dongengan-dongengan, gereja Glastonbury yang 

pertama itu merupakan bangunan yang dibuat dengan ranting-ranting yang 
dianyam, didirikan oleh Yusuf Arimatea, ialah kepala dua belas rasul yang 
diutus ke Britania dari Gaul oleh Santa Filip ( Enc. Brit., Edisi ke-10 & Edisi ke- 
13,padakata “Joseph ofArimathea” dan pada kata “Glastonbury”). 

Teori terbam yang mendapat dukungan kuat dari penyelidikan terhadap 
“Dead Sea Scrolls” (Gulungan-gulungan tulisan yang terdapat di dekat Laut 
Mati), menunjukkan gua-gua itu - tempat orang-orang Kristen pertama mencari 
perlindungan dan mereka menuliskan kepercayaan-kepercayaan serta ajaran- 
ajaran mereka - di sebuah lembah dekat Laut Mati. 

“Gua” dan “prasasti” merupakan dua segi yang sangat penting dalam 
kepercayaan Kristen, yang berarti, bahwa agama Kristen itu mulai sebagai agama 
yang melepaskan dan menarik diri dari keramaian dunia, dan berakhir dengan 
menjadi suatu agama yang memusatkan perhatian kepada urusan dunia; suatu 
agama perdagangan dan pemiagaan dalam dunia tulis-menulis dan prasasti- 
prasasti (tulisan-tulisan pada dinding dan benda-benda). Lihat pula Edisi Besar 
Tafsir dalam bahasa Inggris, halaman 1486- 1490. 

1668. Ungkapan bahasa Arab Daraba ‘ala Udznihi berarti, ia mencegahnya 
dari mendengar. Ungkapan Al-Qur’an ini berarti, “kami mencegah mereka dari 
mendengar.” Ungkapan itu berarti pula.”kami membuat mereka tidur dengan 
mencegah dari masuk di telinga mereka suara apa pun yang menyebabkan 
mereka bangun” (Lane). Secara harhah ayat ini berarti, “kami mencegah suara 
apa pun dari menembus ke dalam telinga mereka,” yaitu, untuk beberapa tahun 

* Maksud ‘Sinin’ adalah masa sampai sembilan tahun. Karena ini Jamak Qillat dari ‘sanatun’ 
yang digunakan untuk bilangan tiga sampai sembilan. Walaupun orang-orang Kri&en yang 
beriman kepada satu Tuhan untuk menjaga iman mereka pergi ke gua dan tinggal disana lebih 
dari 300 tahun, tetapi secara kenyataannya mereka tinggal di gua tidak sampai 9 tahun, karena 
selama masa 300 tahun itu, ketika penentangan berkurang mereka keluar masuk gua. 
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R. 2 


14. Kami ceritakan kepada eng- 
kau kisah mereka dengan benar. 
Sesungguhnya mereka itu pemuda- 
pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan "Kami me- 
nambah petunjuk kepada me- 
reka. 1670 


9, a ’ 9- 
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15.Dan Kami kuatkan hati 1671 
mereka, ketika mereka berdiri dan 
berkata, “Tuhan kami adalah Tuhan 
seluruh langit dan bumi. Sekali- 
kali tidak akan kami menyeru 
tuhan selain Dia. Sebab jika kami 
berbuat demikian niscaya kami 
mengucapkan sesuatu yang jauh 
dari kebenaran. 


lLj ijiis 1 1 js uk 3 i 


16. 6 “Mereka itu kaum kami 
yang telah mengambil bihan-tuhan 
lain selain Dia. 1672 Mengapa mereka 
tidak mengemukakan suatu dalil 
yang terang tentang mereka itu? 
Maka' siapakah yang lebih aniaya 
daripada orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah? 




°8 : 3; 47 : 18. *21 : 25; 25 : 4. c 6 : 145; 7 : 38; 10 : 18; 11 : 19. 


mereka sama sekali terasing dan terpisah dari urusan-urusan dunia luar dan tidak 
mengetahui apa yang sedang teijadi di sana. 

1669. Nampaknya ada dua golongan di antara orang-orang Kristen di 
jaman permulaan. (a) mereka yang tidak mau berpura-pura atau bersembunyi- 
-sembunyi dan karena tidak mengenal kompromi dengan kekahran dan 
kemusyrikan, menanggung penindasan akibat keimanan mereka dengan sabar 
dan ketabahan. Orang-orang itu terpaksa mencari perlindungan di gua-gua; (b) 
mereka yang karena menganggap, bahwa kebijaksanaan itu lebih baik daripada 
keberanian, menyembunyikan keimanannya serta menyelamatkan dirinya dari 
penindasan. “Dua golongan” itu dapat pula menunjuk kepada mereka yang 
menindas dan yang ditindas. 

1670. Ayat ini menunjukkan, bahwa banyak kisah khayalan telah tersiar 
mengenai “penghuni-penghuni gua” di masa Rasulullah Saw. Tetapi hakikat 
yang sebenamya mengenai mereka itu ialah, bahwa mereka itu anak-anak 
muda yang memiliki akhlak mulia, yang telah mempertaruhkan segala-galanya 
semata untuk Tuhan mereka; dan juga bahwa keimanan mereka berangsur- 
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17. “Dan kini ketika kamu telah 
meninggalkan mereka dan dari 
apa yang mereka sembah selain 
Allah, maka carilah perlindungan 
dalam gua; 1673 Tuhan-mu akan 
membukakan rahmat-Nya bagi- 
mu, dan akan menyediakan 
untukmu suatu jalan yang mudah 
dan menyenangkan bagimu 
dalam urusan ini. 









18. Dan engkau lihat matahari, 
bila ia terbit, menjauh lewat dari 
sebelah kanan gua mereka dan 
apabila ia terbenam, meninggal- 
kan mereka di sebelah kiri, sedang 
mereka ada dalam rongga yang 
luas 1674 di gua itu. Yang demikian 
itu dari tanda-tanda Allah, 


■'aJI® \ ^ t y* ■> I i .3 
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angsur menjadi lebih kuat karena penindasan dan penganiayaan itu. 

1671. Sekalipun kaum mereka memusuhi mereka dan menindas mereka 
tanpa mengenal ampun, namun “penghuni-penghuni gua” itu tidak dapat 
ditundukkan oleh ancaman untuk memaksa mereka meninggalkan agama 
mereka. Tuhan telah menguatkan hati mereka dan telah menganugerahkan 
kepada mereka kekuatan iman. 

1672. “Penghuni-penghuni gua” itu tadinya berasal dari satu kaum 
penyembah berhala. Dan, memang demikianlah keadaan bangsa Romawi itu. 

1673. Ayat ini membuat hal itu menjadi jelas, bahwa anak-anak muda 
yang berpegang pada tauhid itu bukanlah perorangan-perorangan yang 
terpencar, tetapi merupakan bagian dari satu masyarakat agama yang 
tersusun dan teratur, yang anggota-anggotanya seringkali mengadakan 
pertemuan-pertemuan secara sembunyi-sembunyi. Ayat ini menunjukkan, 
bahwa manakala anak-anak muda itu berembuk untuk mencari perlindungan 
dalam gua, dalam pikiran mereka terlintas gua tertentu. Nampaknya gua itu 
sebelumnya telah dipergunakan sebagai tempat pengungsian oleh budak- 
sahaya Romawi, ketika mereka melarikan diri dari majikan-majikan mereka 
yang zalim itu. 

Kata-kata “Dan (kini) ketika kamu telah meninggalkan mereka, ” 
menunjukkan, bahwa sebelumnya pun mereka itu menjadi mangsa suatu 
boikot sosial yang keras, dan telah tinggal terpisah dari kaum mereka dalam 
kelompok yang terdiri dari orang-orang yang sefaham. 

1674. Nampaknya gua itu letaknya sedemikian rupa sehingga menghadap 
ke barat-laut, sebab matahari melewati suatu tempat yang menghadap 
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"Barangsiapa diberi petunjuk 
oleh Allah dialah yang mendapat 
petunjuk: dan barangsiapa Dia 
biarkan sesat, maka engkau 
tidak akan memperoleh baginya 
penolong atau penunjuk jalan. 



R. 3 19.Dan engkau menyangka 
mereka itu bangun, padahal me- 
reka itu tidur 1675 dan Kami akan 
membalikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri, 1675/4 dan anjing mereka 
sedang menjulurkan kedua lcaki- 
depannya di depan pintu gua. 1616 



Sekiranya engkau menyaksikan 
mereka, tentulah engkau akan 
berbalik dari mereka untuk me- 
larikan diri dan tentulah engkau 
akan dipenuhi oleh rasa takut 
terhadap mcrcka. 1677515 


a, 


7: 179; 17:98; 39:37,38. 


ke utara dari kanan ke kiri. Nampaknya gua itu meliputi daerah yang luas 
seperti nampak dari kata-kata “rongga yang luas.” Katakomba-katakomba di 
Roma yang masih ada sampai hari ini mendukung pendapat ini. Katakomba- 
katakomba itu meliputi daerah yang luas, yang menumt apa yangpada umumnya 
diperkirakan adalah sejauh kira-kira 870 mil (Enc. Brit.). Nampak pula, bahwa 
di katakomba-katakomba itu sedikit sekali cahaya yang dapat masuk. Gua itu 
telah dibuat sedemikian rupa, sehingga dapat dipergunakan sebagai tempat 
bersembunyi. Santa Yerom yang mengunjungi katakomba-katakomba itu pada 
abad keempat menyatakan, “Seluruh gua itu begitu gelap, sehingga nampaknya 
ucapan nahi (Mazmur 55: 16) telah terpenuhi; yaitu baiklah dengan hidupnya 
mereka itu turun ke dalam neraka. Hanya sewaktu-waktu cahaya dapat masuk 
ke dalam untuk mengurangi kengerian kegelapan, dan itu pun bukan melalui 
sebuah jendela, melainkan melalui sebuah lubang.”(Lnc. Brit. Edisi ke- 1 1). 

1675. Kaum Muslim di masa Rasulullah Saw telah diberi peringatan 

* ‘Engkau menyangka mereka itu bangun, padahal mereka itu tidur’: Para mufasir berpendapat 
tidur secara lahir, ini tidak benar. Kenapa dibnnankan seperti ini, hal itu karena mereka tidak tahu 
keadaan diluar, seolah-olah pada masa ini mereka dalam keadaan tidur. Kalau maksudnya mereka 
benar-benar tidur secara lahiriah, maka tidak akan disebutkan, bahwa engkau menjadi takut ketika 
melihat mereka, dan hati engkau menjadi gentar. Melihat orang yang sedang tidur, tidak mungkin 
menimbulkan perasaan gentar dan takut. Sejatinya mereka adalah orang-orang yang tangguh, dan 
setiap kali orang Roma tumn ke gua untuk bempaya menangkap mereka, maka mereka menemukan 
anjing penjaga di mulut gua. Dengan gonggongannya mereka paham, bahwa ada serangan dan 
mereka sudah membuat persiapan sebelumnya untuk membela diri dan bersembunyi. 
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20. Dan demikianlah Kami 
membangkitkan mereka supaya 
mereka saling bertanya di antara 
mereka. Salah seorang dari mereka 
berkata, "“Sudah berapa lamakah 
kamu tinggal?” Mereka berkata, 
“Kami telah tinggal sehari atau 
sebagian hari.” Yang lain berkata, 
“Hanya Tuhan-mu yang lebih 
mengetahui lamanya kamu ting- 
gal. 1678 Maka sumhlah sekarang 
salah seorang dari antaramu dengan 
mata uangmu ini ke kota dan 
hendaklah ia meneliti, siapa dari 
antara penghuni kota mempunyai 
bahan makanan terbaik, 1679 dan 
hendaklah ia membawa perbekal- 
an makanan bagimu darinya. Dan 
hendaklah ia bersikap lemah- 
lembut’ 1680 dan jangan sekali-kali 
dia memberitahukan 1681 tentang 
kamu kepada siapa pun. 
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sebelumnya, bahwa bangsa-bangsa Kristen di daerah utara sedang berleha-leha, 
tetapi tidak lama lagi mereka akan bangkit dari keadaan lelap yang meliputi masa 
ratusan tahun itu, dan akan menyebar ke seluruh dunia serta menguasai dunia. 

1675A. Kata-kata “kami akan membalikkan mereka ke kanan dan ke 
kiri, ” nampaknya menunjuk kepada berkeliarannya mereka di muka bumi, 
tersebamya mereka ke semua jurusan untuk mencari daerah pemasaran baru 
dan untuk mencapai kemenangan-kemenangan yang bam pula. 

1676. Kata-kata itu di samping menunjuk kepada kesayangan yang 
mendalam bangsa-bangsa Kristen di barat kepada anjing, dapat pula dianggap 
menunjuk kepada kerajaan Byzantium yang ketika itu mengadakan penjagaan 
terhadap Eropa pada kedua pantai Laut Marmora, yang kelihatan seperti seekor 
anjing yang mengadakan penjagaan dengan membentangkan kaki depannya ke 
kedua sisi itu. 

1677. Kata-kata ini memjuk kepada masa ketika bangsa-bangsa Kristen dari 
barat akan memperoleh kekuasaan politik yang besar. Al-Qur’an menubuatkan 
hakikat ini ratusan tahun sebelumnya, ketika bangsa-bangsa Kristen masih 
terbenam dalam tidur lelap ratusan tahun, sehingga daya cipta yang betapa pun 
kaya dan luasnya, tidak dapat meramalkan kekuasaan dan kemuhaan yang akan 
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21. “Karena jika mereka ber- p : _k ’}\\ 

kuasa atas kamu, tentulah mereka " " " 

akan merajammu, atau akan ^ 
memaksamu kembali ke dalam 
agama mereka; dan kamu sekali- ' I ' '5^ 

kali tidak akan memperoleh ke- 
berhasilan selama-lamanya.” 1682 

dicapai oleh bangsa-bangsa itu sesudahnya. Ayat ini berisikan gambaran khas 
mengenai kekuasaan bangsa-bangsa barat atas negeri-negeri sebelah timur dan 
selatan, cara hidup mereka yang khusus, rasa takut, dan keseganan yang bangsa ini 
timbulkan di tengah-tengah rakyat-rakyat yang mendiami daerah-daerah tersebut. 

1678. Ayat ini nampaknya menunjuk kepada bangsa-bangsa Kristen 
dari barat. sesudah mereka menyebar ke seluruh dunia. Kata-kata “Kami 
membangkitkanmereka, ” mengisyaratkankepadakemajuanbesaryangbangsa- 
bangsa itu telah ditakdirkan mencapainya di masa yang akan datang. Kata- 
kata, “Seorang dari mereka berkata, ‘sudah berapa lamakah kamu tinggal? ’ 
” mengandung arti, bahwa bangsa-bangsa Kristen bangkit dan menyingkirkan 
jauh-jauh kemalasan mereka. Kebangkitan kesadaran ini telah terjadi di masa 
peperangan salib, ketika raja-raja Inggris, Perancis, dan Jerman bersatu padu 
memperjuangkan tujuan bersama, dan seluruh Eropa bergabung mengadakan 
serangan bersama terhadap umat Islam, untuk merenggut tanah suci dari 
tangan mereka. Menurut muhawarah bahasa Arab, “sehari atau sebagian 
hari” menunjuk kepada masa yang tidak tentu. Di tenrpat lain (QS.20: 103- 
104) Al-Qur’an telah menetapkan seribu tahun, yang selama itu bangsa-bangsa 
Kristen dari barat itu tetap tinggal dalam keadaan tidur atau tanpa kegiatan. 
Kata “sepuluh hari” dalam QS.20: 103-104 dipergunakan untuk menyatakan 
sepuluh abad, dan kata-kata “bermata bim” dalam ayat-ayat tersebut merujuk 
kepada bangsa-bangsa barat yang pada umumnya bermata biru. Ini mempakan 
kenyataan sejarah yang cukup dikenal. bahwa dasar-dasar kekuasaan Inggris di 
Timur diletakkan pada permulaan abad ketujuh belas (“ March ofMan”). Masa 
ini mendekati seribu tahun sesudah Rasulullah Saw. 

1679. Ketika “penghuni-penghuni gua” melihat, bahwa gelombang 
penindasan terhadap mereka telah mereda, mereka mengutus salah seorang 
anggota mereka ke kota dengan dibekali dengan beberapa mata uang lama 
untuk menrbeli perbekalan hidup dan untuk menyelidiki bagaimana situasi yang 
menyangkut diri mereka. Ta ‘am dapat berarti, bahan-bahan makanan seperti 
gandum, jelai, jawawut, kurma dan lain sebagainya (Lane). Ini merujuk kepada 
ekspedisi-ekspedisi perdagangan bangsa-bangsa barat ke seluruh bagian dunia. 

1680. Para ahli niaga Eropa menrpunyai keterampilan khas untuk 
berlaku lemah-lembut dan sopan-santun dalam urusan perdagangan mereka. 
Nanrpaknya ungkapan, “hendaklah ia bersikap lemah lembut” menunjukkan 
sifat khusus ini. Kata-kata itu berarti pula, “hendaknya ia berlaku hati-hati.” 

1681. Kata-kata, “dan janganlah ia memberitahukan tentang keadaanmu 
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22. Dan demikianlah Kami 
memberitahukan tentang mereka 
kepada orang-orang supaya 
mereka mengetahui "bahwa janji 
Allah itu benar, dan bahwa Aaat itu 
tidak ada keraguan di dalamnya. 
Ingatlah saat itu, ketika mereka 
bertengkar di antara mereka me- 
ngenai umsan mereka, dan mereka 
berkata satu sama lain, “Dirikanlah 
di atas mereka itu suatu bangunan.” 
Tuhan mereka lebih mengetahui 
tentang mereka. Orang-orang yang 
unggul atas umsan mereka berkata, 
“Kami pasti akan membangun 
sebuah mmah peribadatan atas 
nama mereka.” 1683 

23. Mereka akan berkata, “Me- 
reka itu tiga, yang keempatnya 
adalah anjing mereka,” dan mereka 
yang lain berkata, “ Mereka itu lima, 
yang keenamnya adalah anjing 
mereka.” Dan mereka menerka 
hal yang gaib. Dan mereka yang 
lainnya lagi berkata, “ Mereka itu 
tujuh, yang kedelapannya adalah 
anjing mereka.” 1684 Katakanlah, 
“Tuhan-ku lebih mengetahui bi- 
langan mereka.* Tiada orang 
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kepada siapa pun” mengisyaratkan kepada penyusupan pengaruh barat ke 
timur dengan diam-diam dan tidak menyolok mata. 

1682. Kata-kata dalam ayat ini berarti, “jika orang-orang yang kepadanya 
kamu mengirim rombongan dagang dapat mengetahui niat-niat kamu yang 
sebenamya, atau sebelum kakimu ditegakkan dengan kuat di negeri mereka, 
suatu persengketaan politik atau perselisihan dagang timbul, dan kamu sendiri 

* Banyak riwayat tentang jumlah ‘orang-orang gua’ tapi setiap keterangan tentang jumlahnya 
disebutkan juga anjingnya. Orang-orang KriSen yang mencintai anjing, sampai sekarang pun 
mereka tidak tahu mengapa mereka mencintai anjing. Di dalam Bibel tidak ada keterangan 
mengenainya. Dari Al-Qur’an kita tahu, bahwa untuk waktu yang sangat lama orang KriSen 
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yang mengetahui keadaan me- 
reka kecuali sedikit saja.” Maka 
janganlah engkau bertengkar me- 
ngenai mereka kecuali dengan 
dalil yang tidak dapat dibantah; 
dan jangan pula engkau mencari 
keterangan tentang mereka dari 
salah seorang di antara mereka 
itu.* 


%\j> j)! jUjS ii 




24. Dan janganlah engkau me- 
ngatakan tentang sesuatu, “Aku 
pasti akan mengerjakannya esok 
hari, 1685 * 

25. fl “Kecuali bila Allah meng- 
hendaki.” Dan ingatlah kepada 
Tuhan engkau bila engkau lupa 
dan katakanlah, “Mudah-mudah- 
an Tuhan-ku akan menunjuki aku 
kepada apa yang bahkan lebih 
dekat dari ini kepada jalan yang 
benar.” 





26.Dan mereka tinggal dalam 
gua mereka tiga ratus tahun, dan 
mereka tambahkan sembilan. 1686 
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tidak kuat menghadapinya, kemudian kamu akan terpaksa meninggalkan negeri 
mereka atau memeluk agama mereka. Jika teijadi salah satu di antara keduanya, 
kamu akan gagal memperoleh tempat berpijak yang kekal, dan semua impianmu 
untuk menegakkan kerajaan yang besar di negeri mereka akan lenyap sirna.” 

1683. Kata-kata, “kami pasti akan membangun sebuah rumah 
peribadatan atas nama mereka, ” menyebutkan salah satu ciri istimewa 
“penghuni-penghuni gua” itu ialah, bahwa para pelanjut mereka, ialah 
bangsa-bangsa Kristen, akan membangun gereja-gereja untuk memperingati 
orang-orang kudus mereka yang telah mati. Perlu pula diperhatikan bahwa 
banyak gereja semacam itu telah ditemukan di katakomba-katakomba. 

yang benar menggunakan anjing untuk penjagaan mereka, oleh karena itu timbul dalam diri 
mereka kecintaan kepada anjing sebagai kawan yang setia. Ini suatu hal yang alami. Sejauh 
yang berkaitan dengan jumlahnya, Rasulullah Saw bersabda bahwa tidak ada seorang pun yang 
dianugrahi ilmu secara mendetail tentang para penghuni gua tersebut. Karena itu janganlah 
membahas secara detail; cukup sekedamya saja. 
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27. Katakanlah, “Allah Yang 
lebih mengetahui berapa lamanya 
mereka tinggal. 1687 "Kepunyaan Dia 
rahasia seluruh langit dan bumi. 
'Alangkah terang penglihatan-Nya 
dan alangkah tajam pendengaran- 
Nya. 1687,1 Mereka tidak mempunyai 
penolong selain Dia dan Dia tidak 
mengambil seorang pun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan 
keputusan. 

28. Dan bacakanlah apa yang 
telah diwahyukan kepada engkau 
dari Kitab Tuhan engkau. 'Tidak 
ada yang dapat mengubah per- 
kataan-Nya, dan tidak akan eng- 
kau dapatkan tempat berlindung 
selain dari Dia. 
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29. 'Dan bersabarlah engkau 
bersama orang-orang yang me- 
nyeru Tuhan mereka pagi dan 
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1684. Terkaan-terkaan ini nampaknya berdasar pada prasasti-prasasti 
yang tertera di atas dinding-dinding beberapa kamar di katakomba- 
katakomba; tetapi tiap tulisan itu menunjuk hanya kepada suatu keluarga, 
golongan, atau rombongan yang tertentu. Jumlah banyaknya orang-orang 
yang mencari perlindungan dalam katakomba-katakomba itu pada suatu waktu 
tertentu tidak diketahui. Dari prasasti-prasasti itu nampak bahwa selamanya 
ada anjing menyertai suatu rombongan pengungsi itu. 

1685. Ayat ini dapat berarti bahwa di masa kemunduran dan kejatuhannya, 
umat Islam akan kehilangan segala prakarsa (inisiatit) untuk membuat karya 
yang nyata dan berguna, dan mereka hanya akan asyik menyaksikan mimpi- 
mimpi di siang hari bolong, serta semua kegiatan mereka akan terkurung di 
dalam perbincangan mengenai hari depan, dan mereka tidak akan berbuat apa- 
apa untuk memperbaiki nasib mereka. 

1686. Jangka waktu yang selama itu orang-orang Kristen, dari masa 
permulaanmenjadikurbanpenindasan. danseringterpaksamencariperlindungan 
dalam gua-gua dan tempat-tempat persembunyian lainnya, meliputi masa 
kurang-lebih 309 tahun; dan catatan-catatan sejarah membenarkan perkiraan 
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petang hari untuk mencari 
keridhaan-Nya; dan janganlah 
engkau palingkan pandangan 
kedua mata engkau dari mereka, 
karena engkau menghendaki 
perhiasan kehidupan dunia, dan 
janganlah engkau mengikuti 
orang yang Kami telah lalaikan 
hatinya dari mengingat Kami 
dan mengikuti hawa nafsunya 
dan keadaannya telah melampaui 
segala batas yang sah. 

30. Dan katakanlah, ““Inilah 
kebenaran dari Tuhan-mu; maka 
barangsiapa menghendaki, maka 
berimanlah, dan barangsiapa 
menghendaki, maka ingkarlah.” 
''Sesungguhnya Kami telah me- 
nyediakan bagi orang-orang yang 
aniaya itu api dengan langit- 
langitnya mengepung mereka. 
Dan jika mereka berteriak minta 
tolong, mereka akan ditolong 
dengan air laksana leburan timah, 
yang akan menghanguskan wajah 
mereka. Alangkah buruknya 
minuman itu. Dan alangkah buruk 
tempat tinggal itu! 

31. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, 
sesungguhnya 'Kami tidak akan 
menyia-nyiakan ganjaran bagi 
orang-orang yang mengerjakan 
amalan baik. 

32. d Mereka itulah yang bagi 
mereka ada kebun-kebun abadi 
yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Mereka, di dalamnya akan 
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dihiasi dengan gelang-gelang 
emas dan mereka akan me- 
ngenakan pakaian dari sutera 
halus berwarna hijau dan sutera 
tebal, mereka di dalamnya ' duduk 
bersandar pada dipan-dipan yang 
indah. 1688 Alangkah baiknya 
ganjaran itu, dan alangkah 
indahnya tempat tinggal itu! 

33. Dan berikanlah kepada 
mereka perumpamaan dua orang 
laki-laki, kepada salah seorang 
dari keduanya Kami berikan dua 
bidang kebun anggur, dan Kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon kurma, dan di 
antara keduanya itu Kami jadikan 
pula ladang. 1689 

34. Kedua kebun itu meng- 
hasilkan buah dengan berlimpah- 
limpah dan tidak dikurangi darinya 
sedikitpun, dan di antara keduanya 
Kami alirkan sebuah sungai, 1690 
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itu. Seperti umum percaya, penindasan terhadap orang-orang Kristen mulai 
dengan peristiwa disalibnya Isa As pada tahun 28 M. dan berakhir dengan 
masuknya Kaisar Konstantin ke dalam agama Kristen pada tahun 337 M. (Enc. 
Brit.) satu masa yang panjang kurang-lebih 309 tahun. Dan sebenamya Kaisar 
Konstantin itu berpindah agaknya bukan pada tahun 337 M., tetapi pada tahun 
309 M. Peristiwa penyaliban Isa yang mengerikan itu telah terjadi 28 tahun 
kemudian dari apa yang pada umumi dipercayai (Chronology oleh Archbishop 
Ushers & Daily Bible Illustration oleh Dr Kitto). 

1687. Orang-orang Kristen dari masa permulaan di berbagai negeri 
pada masa yang berlainan, seperti di Roma, Aleksandria, dan sebagainya 
selalu dikejar-kejar. Mereka terpaksa mencari perlindungan dalam gua-gua 
dan katakomba-katakomba, pada berbagai masa dan untuk jangka waktu 
yang berlainan. Tinggal mereka di katakomba-katakomba bukan merupakan 
suatu peristiwa tersendiri yang terjadi tems menerus. Hanya Allah-lah yang 
mengetahui dengan tepat berlamanya mereka tinggal dalam keadaan demikian. 

1687A. Kata-kata itu berarti pula, “terang penglihatan-Nya dan tajam 
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35. Dan ia mempunyai buah 
yang berlimpah-limpah. Maka ia 
berkata dengan sombong kepada 
kawannya, ketika ia bercakap- 
cakap dengannya, “ Lihatlah! 
Aku lebih banyak dalam harta 
daripada kamu dan mempunyai 
golongan yang lebih mulia.” 16901 

36. Dan ia masuk ke kebunnya 
dalam keadaan aniaya terhadap 
dirinya sendiri. Ia berkata, “Aku 
kira kebun ini tidak akan binasa 
selama-lamanya. “ 1691 

37. “Dan aku tidak mengira 
bahwa Saat yang dijanjikan itu 
akan datang. Dan seandainya aku 
dikembalikan kepada Tuhan-ku, 
aku pasti akan mendapat tempat 
tinggal yang lebih baik daripada 
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38.Kawannya berkata kepada- 
nya sedang ia bercakap-cakap 
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pendengaran-Nya,” atau “dia melihat segala sesuatu serta mendengar segala 
sesuatu.” 

1688. Oleh karena “ gelang-gelang emas” mempakan lambang kerajaan, 
maka ayat ini dapat berarti, bahwa Kaum Muslimin akan menjadi penguasa 
kerajaan-kerajaan yang luas dan kuat, serta akan menikmati kekuasaan, 
kehormatan, dan kemuliaan besar, dan bahwa wanita-wanita mereka akan 
mengenakan pakaian terbuat dari sutera halus dan kain brokat tebal terjalin 
dengan tenunan benang emas. Nubuatan ini menjadi sempuma ketika khazanah- 
khazanah dan Parsi dan Roma telah diletakkan pada kaki orang-orang Arab 
ummi (buta huruf) yang biasanya mengenakan pakaian yang terbuat dari kulit- 
kulit kasar dan dari bulu-bulu binatang. 

1689. Mulai dari ayat ini diuraikan keadaan dua golongan, ialah umat Kristen 
dan umat Islam dengan satu tamsil: “dua orang” itu dipergunakan sebagai ganti 
kata “dua golongan” dan “dua kebun” menggambarkan dua masa kemajuan 
bangsa-bangsa Kristen. Ayat ini mengisyaratkan, bahwa dalam sejarah mereka 
yang timbul tenggelam itu, bangsa-bangsa Kristen dua kali akan memperoleh 
kekuasaan besar. Masa pertama terbit menjelang bangkitnya Islam, sedang yang 
kedua mulai dengan datangnya abad ke-17 M. ketika bangsa-bangsa Kristen dan 
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dengannya, “Apakah engkau ing- 
kar kepada Dia "Yang mencipta- 
kan engkau pertama-tama dari 
tanah, kemudian dari air mani, 
lalu membentuk rupa engkau 
menjadi seorang laki-laki yang 
sempurna. 

39. “Akan tetapi aku beriman, 
bahwa ''hanya Dia-lah Allah 
Tuhan-ku, dan aku tidak akan 
mempersekutukan siapapun 
dengan Tuhan-ku. 

40. Dan mengapa ketika eng- 
kau memasuki kebunmu tidak 
mengatakan, “ Hanya apa yang 
dikehendaki Allah yang akan 
terjadi, tiada kekuatan melain- 
kan dengan pertolongan Allah, 
jika engkau memandang aku lebih 
rendah daripada engkau dalam 
harta benda dan anak-anak. 
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41. "Maka boleh jadi Tuhan-ku 
akan menganugerahkan kepadaku 
sesuatu yang lebih baik daripada 
kebun 1692 engkau dan mengirim- 
kan kepada kebun engkau petir 
dari langit 1693 sehingga menjadi 
dataran yang licin. 
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Eropa mulai mencapai kemajuan-kemajuan besar. serta memperoleh kekuasaan 
dan kehomatan yang belum pemah teijadi sebelumnya, dan telah sampai ke 
puncak kebesarannya pada abad kesembilan belas. 

1690. “Sungai” melukiskan masa Rasulullah Saw, yang melalui beliau 
beberapa bagian ajaran-ajaran Nabi Musa As dan Isa As yang mumi, tetap 
dipelihara dan dilestarikan. 

1690A. Bangsa-bangsa Kristen yang gagah-perkasa dan kaya-raya itu 
akan menghina dan mencela orang-orang Muslim yang miskin dan lemah itu, 
atas kemiskinannya dan kurangnya sarana kebendaan di tangan mereka. 

1691. Oleh karena merasa bangga akan kemajuan kebendaannya, 
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42. “Atau aimya akan ke- 
ring 1694 sehingga engkau tidak 
akan mampu mencarinya.” 

43. "Dan buahnya sama sekali 
hancur, lalu ia mulai meremas- 
remas kedua tangannya menyesali 
semua yang telah ia belanjakan 
untuk itu, sedang seluruhnya telah 
roboh atas para-paranya. 1695 Dan 
ia berkata, ; ’”Alangkah baiknya 
jika aku tidak mempersekutukan 
siapa pun dengan Tuhan-ku.” 

44. e Dan tiada baginya satu 
golongan untuk menolongnya 
selain Allah, dan tidak pula ia 
dapat membela diri. 

45/Dalam keadaan yang de- 
mikian, pertolongan ilu hanya 
dari Allah, Yang Mahabenar. Dia 
sebaik-baik pemberi ganjaran dan 
sebaik-baik pemberi balasan. 
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bangsa-bangsa Kristen dari barat itu akan membiarkan diri mereka asyik 
berkecimpung dalam kehidupan yang serba senang dan mewah; dan dalam 
kepongahan dan kesombongannya akan menduga dengan keliru, bahwa 
kekuasaan, kemajuan, dan kesejahteraan mereka akan kekal abadi; dan oleh 
karena dinina-bobokan oleh perasaan aman dan puas yang palsu, mereka 
akan sama sekali tenggelam dalam kehidupan penuh bergelimang dosa dan 
kejahatan. 

1692. Ayat ini, ayat 36, dan ayat 46 membicarakan hanya satu kebun 
saja, sebab dari kedua kebun itu (ayat 33) yang satu boleh dikatakan telah 
binasa sebelum Islam. “Kebun” yang terbukti menjadi sumber kesombongan 
terbesar umat Kristen ialah yang berkembang sesudah Islam-yaitu kemajuan 
dan kekuasaan besar dalam kebendaan mereka pada masa kini. 

1693. Kata-kata “dari langit” menunjukkan, bahwa tidak akan ada 
kekuatan dan kekuasaan dunia yang akan sanggup melawan dan menahan 
secara efektif kekuatan militer bangsa-bangsa Kristen barat itu. Tuhan sendiri 
akan menciptakan keadaan-keadaan yang akan mendatangkan kehancuran 
mereka. Kekuatan bangsa-bangsa Ya’juj dan Ma’juj yang tak terbendung itu, 
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R. 6 46. "Dan berikanlah kepada 

mereka perumpamaan kehidupan 
dunia, kehidupan itu seperti air 
yang Kami turunkan dari awan, 
lalu tumbuh-tumbuhan bumi 
bercampur dengannya; maka ia 
menjadi kering dan hancur dan 
tersebar diterbangkan oleh angin 
ke mana-mana. 1696 Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

47. 6 Harta dan anak-anak ada- 
lah perhiasan kehidupan dunia 
ini. Tetapi, amal saleh yang kekal 
lebih baik di sisi Tuhan engkau 
dalam hal ganjaran yang dekat, 
dan lebih baik dalam hal harapan 
bagi masa yang akan datang. 

48. Dan ingatlah pada hari, 
ketika 'Kami akan memper- 
jalankan gunung-gunung dan 
engkau akan melihat bangsa- 
bangsa di bumi akan bergerak 
maju berhadapan satu sama lain 
untuk berperang ; dan akan Kami 
himpun mereka semuanya, 1691 
maka tiadalah seorang pun yang 
Kami tinggalkan di antara mereka. 


°10 : 25; 57 : 21. *3 : 15; 57 : 21. c 52 : 11; 78 : 21; 81 : 4. 

yang melukiskan kejayaan di bidang kebendaan agama Kristen itulah, yang 
disinggung oleh Rasulullah Saw ketika menurut riwayat beliau bersabda, 
“tidak akan ada yang akan mampu melawan mereka.” (Muslim, bab mengenai 
‘DajjaT). 

1694. Sumber-sumber bakat besar mereka, dan hasil-hasil mereka dalam 
bidang intelek, yang padanya terutama bergantung kemajuan kebendaan 
mereka, atau menurut perkataan Al-Qur’an, yang membuat kebun-kebunnya 
tetap segar dan hijau, akan menjadi kering; dan sebagai akibatnya “kebun” 
mereka akan hancur sama sekali. Sumber-sumber kesegaran rohani mereka 
akan ikut menjadi kering-mersik pula. 

1695. Segala daya-upaya dan usaha bangsa-bangsa Kristen untuk 
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49. "Dan mereka itu *akan 
dihadapkan ke hadirat Tuhan 
engkau dengan berbaris. Dan 
akan dikatakan kepada mereka. 
“Sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami seperti Kami jadikan 
kamu pada pertama kali. 1698 Tetapi 
kamu menyangka bahwa kami 
tidak akan menetapkan janji bagi 
kamu. 
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50. e Dan kitab amalannya akan 
diletakkan di hadapan mereka, 
maka engkau akan melihat orang- 
orang yang berdosa itu ketakutan 
karena apa yang ada di dalamnya 
itu; dan mereka akan berkata, 
“Wahai celakalah kami! Kitab 
apakah ini? Tiada ia meninggalkan 
sesuatu, baik yang kecil maupun 
yang besar, melainkan telah men- 
catatnya.” JDan mereka men- 
jumpai apa yang telah mereka 
kerjakan itu berada di hadapan 
mereka, dan Tuhan engkau tidak 
menganiaya seorang pun. 

51. e Dan ingatlah ketika Kami 
berhrman kepada para malaikat, 
“Sujudlah kepada Adam” maka 
bersujudlah mereka, kecuali iblis. 
I a adal ah golongan darijin; makaia 
mendurhakai perintah Tuhannya. 
Apakah kamu hendak mengambil 
ia dan keturunannya sebagai 
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mempertahankan kesinambungan kekayaan duniawi mereka akan berakhir 
menjadi “asap,” dan kekuasaan serta kehormatan mereka akan menurun 
dengan cepat secara tak terduga. Ayat ini sambil lalu menunjukkan, bahwa 
kata “kebun” yang dipergunakan dalam ayat-ayat ini tidaklah dipergunakan 
dalam arti harhah, sebab kebun-kebun tidak pemah jatuh atas para-paranya. 

1696. Betapa tepatnya dan hebatnya gambaran mengenai fananya 


1025 







Juz 15 


AL-KAHF 


Surah 18 


sahabat selain Aku, padahal 
mereka itu musuh-musuhmu? 
Sangat buruklah pertukaran itu 
bagi orang-orang aniaya. 

52. Aku tidak membuat mereka 
menyaksikan penciptaan seluruh 
langit dan bumi, 1699 dan tidak 
pula penciptaan mereka sendiri; 
dan Akn tidak dapat mengambil 
mereka yang menyesatkan orang- 
orang sebagai pembantu. 

53. Dan ingatlah hari, ketika 
Dia akan berhnnan kepada me- 
reka, "“Panggillah mereka yang 
kamu anggap sekutu-sekutu-Ku. 
“Lalu mereka akan memanggil 
mereka itu, tetapi mereka itu 
tidak akan menjawabnya; dan 
Kami jadikan di antara mereka 
suatu penghalang. 1700 
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a 16 : 28; 28 : 63, 75; 41 : 48. 


kehidupan dunia ini. 

1697. Oleh karena Jibal (gunung-gunung) berarti pula pembesar- 
pembesar (Lane), maka ayat ini dapat berarti, bahwa nubuatan mengenai 
kehancuran mutlak kekuatan-kekuatan kejahatan - Ya’juj dan Ma’juj - 
yang telah disebut dalam beberapa ayat mendahuluinya akan terpenuhi, bila 
menurut kata-kata Bibel, “bangsa akan berbangkit melawan bangsa, dan 
kerajaan melawan kerajaan; maka akan jadi bala kelaparan dan gempa bumi 
sini-sana.” (Matius 24: 7). Ungkapan Hasyama-hum, berarti bahwa mereka 
akan dihimpunkan di medan perang, saling berhadapan dan akan bertarung 
mati-matian. 

1698. Kata-kata ini menunjukkan, bahwa segala kekuatan dan kekuasaan 
akan terlepas dari angan mereka, dan mereka akan dikembalikan kepada 
keadaan kenistaan dan kehinaan seperti sediakala. 

1699. Ayat ini agaknya menunjukkan, bahwa ketika itu di mana- 
mana umum akan ramai memperbincangkan tertib dunia baru yang akan 
mengumandangkan tibanya satu masa keamanan dan kerukunan yang kekal 
abadi di dunia ini, dan mereka yang mengaku-ngaku dirinya pemimpin yang 
menentukan haluan politik dan masyarakat akan berusaha dan mendakwakan 
untuk menegakkan tertib baru itu, tetapi mereka tidak akan berhasil dalam 
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54. Dan "orang-orang yang ber- 
dosa akan melihat Api itu, dan 
menyadari bahwa mereka akan 
jatuh ke dalamnya; dan mereka 
tidak akan dapat menemukan 
tempat berpaling daripadanya. 1701 

55. ,J Dan sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan dengan ber- 
ulang-ulang dalam Al-Qur’an ini, 
demi kepentingan manusia, 
segala macam perumpamaan, 
"tctapi dalam segala sesuatu 
manusialah yang paling banyak 
membantah. 1702 
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56ADan tiada yang meng- 
halangi manusia beriman, ketika 
petunjuk datang kepada mereka, 
dan dari memohon ampunan dari 
Tuhan mereka, kecuali mereka 
menunggu-nunggu nasib orang- 
orang terdahulu menimpa diri 
mereka, atau azab datang kepada 
mereka berhadap-hadapan. 


-» ,9 


> L c jj o ' cjdJj! Lo 3 

6' I 3 

Igji SLii jjjiSn 


a 21 : 40; 38 : 60; 52 : 14. *17 : 42, 90. c 16 : 5; 36 : 78. rf 17 : 95. 


usaha mereka, sebab Tuhan telah memperuntukkan bagi Dzat-Nya Sendiri 
pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan agung ini dengan sempuma. 

1700. Ayat ini dapat berarti. bahwa bangsa-bangsa itu akan membangun 
dinding-dinding peraturan harga-harga barang yang tinggi atau akan membuat 
tirai-tirai besi serta akan melakukan boikot ekonomi terhadap satu sama lain; 
dan dapat pula bararti, mereka akan terlibat dalam peperangan-peperangan 
sengit yang akan membinasakan mereka. 

1701. Bangsa-bangsa kahr dari barat akan menyaksikan mendekatnya 
suatu peperangan yang sangat dahsyat. Mereka akan mempergunakan segala 
macam cara yang mungkin untuk menghindarinya, tetapi segala rencana 
dan usaha mereka untuk tujuan itu akan terbukti sia-sia belaka. Dunia Barat 
sebelumnya telah melalui kesengsaraan yang ditinrbulkan oleh dua peperangan 
yang sangat menrbinasakan, yang telah hanrpir-hampir memusnahkan 
kekuasaan politik dan kehormatannya di dunia, serta telah menggoncangkan 
kebudayaan barat sanrpai ke dasar-dasamya. Malapetaka ketiga sedang 
mengancam kebudayaan itu, mungkin juga mengancam seluruh dunia. 
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57. "Dan Kami tidak mengutus 
rasul-rasul, melainkan sebagai 
pembawa khabar suka dan sebagai 
pemberi peringatan. Dan orang- 
orang yang ingkar membantah 
dengan cara yang batil, supaya 
mereka dapat menghapuskan 
kebenaran dengan itu. Dan mereka 
menjadikan tanda-tanda-Ku dan 
apa yang Aku telah peringatkan 
kepada mereka sebagai olok-ololc. 

58. Dan siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang telah diberi 
peringatan dengan ayat-ayat 
Tuhan-nya, bahkan berpaling 
darinya dan lupa apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangan- 
nya? s Sesungguhnya telah Kami 
letakkan tutupan atas hati mereka, 
supaya mereka tidak memahami- 
nya, dan dalam telinga mereka ada 
ketulian. 1703 Dan jika engkau 
penggil mereka kepada petunjuk, 
maka sekali-kali mereka tidak 
akan menerima selamanya. 

59. ' Dan Tuhan engkau Maha 
Pengampun, Pemilik Rahmat. 
"'Sekiranya Dia berkehendak 
menghukum mereka disebabkan 
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1702. Ayat ini dapat berarti, (a) Dari semua makhluk Tuhan, manusia 
telah dianugerahi akal dan kemampuan-kemampuan otak, tetapi amat 
disayangkan, ia mempergunakannya untuk menolak kebenaran dan juga 
untuk tujuan-tujuan jahat lainnya; (b) atau dapat pula berarti, bahwa manusia 
itu adalah kurban prasangka-prasangka dan keragu-raguan mendalam, yang 
jarang memperoleh kepuasan; dan oleh karena sifat ragu-ragu menjadi darah- 
dagingnya, maka ia berusaha menemukan celah-celah, untuk mengelak dari 
dalil-dalil dan keterangan-keterangang yang sangat meyakinkan sekalipun. 

1703. Orang-orang kahr dengan bersitegang menolak mempergunakan 
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apa yang telah mereka usahakan, 
niscaya akan Dia segerakan 
azab itu bagi mereka. Tetapi 
bagi mereka ada masa yang 
telah ditetapkan yang mereka 
tidak akan memperoleh tempat 
berlindung darinya. 

60. "Dan negeri-negeri itu telah 
Kami binasakan tatkala mereka 
berbuat aniaya. Dan telah Kami 
tetapkan waktu kebinasaan 
mereka yang dijanjikan. 

61. Dan ingatlah ketika 
Musa berkata kepada teman 
mudanya. “Aku tidak akan 
berhenti menempuh perjalanan 
ini sebelum aku sampai ke 
tempat pertemuan dua lautan, 1704 
meskipun aku harus berkelana 
berabad-abad lamanya. 1704A 
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akal dan memfaedahkankemampuan-kemampuan lainnya yang dianugerahkan 
Tuhan, sehingga akibatnya kemampuan-kemampuan dan bakat-bakat mereka 
itu menjadi berkarat, dan mereka itu dibiarkan melantur kebingungan di lembah 
dosa dan kejahatan. 

1704. Mulai dengan ayat ini masalah isra’ Nabi Musa As dibahas: Seperti 
telah dikemukakan di atas, para pengikut Nabi Isa As mencapai kekuasaan dan 
kesejahteraan duniawi yang besar; dan dalam peijalanan mereka yang senantiasa 
bembah-ubah itu telah dua kali meninggalkan jejak yang tidak dapat dihapuskan 
dari sejarah dunia. Masa kesejahteraan yang dua kali dialami bangsa-bangsa 
Kristen itu diumpamakan dalam ayat 33 sebagai “duakebun.” Masa yangpertama 
mulai dengan masuknya Kaisar Roma Konstantin ke agama Kristen, tatkala 
agama Kristen menjadi agama negara, dan keadaan demikian tetap bertahan 
hingga lahimya Rasulullah Saw. Masa yang kedua dan yang lebih penting di 
antara kedua masa ini telah dij elmakan di j aman ini, ketika hangsa-bangsa Kristen 
dari barat telah memperoleh kekuasaan dan kehormatan begitu besar. sehingga 
bangsa-bngsa di Asia dan Atrika harus melayani mereka seperti khadim-khadim 
dan budak-budak sahaya. Di tengah-tengah dua kebun itu mengalir suatu “sungai” 
(ayat 34). “Sungai” itu menandakan lahimya dan naiknya ke jenjang kekuasaan 
agama Islam, yang meninggalkan bekas amat mendalam pada sejarah manusia, 
di tengah masa peralihan antara kedua kumn jaman tersebut. 
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Untuk memberikan latar belakang sejarah bagi uraian ini, dan untuk 
membuatnya nampak seperti suatu keseluruhan yang bersambungan, penjelasan 
agak terperinci tentang isra Nabi Musa As telah diberikan dalam ayat ini dan 
beberapa ayat yang berikutnya. Nabi Musa As telah menubuatkan kedatangan 
seorang nabi yang serupa dengan beliau (Ulangan 18: 18). Nubuatan ini telah 
disinggung pula dalam Al-Qur’an pada QS.73: 16. Dengan meletakkan uraian 
mengenai peijalanan rohani Nabi Musa As di tengah-tengah uraian mengenai 
penghuni-penghuni gua dan Ya’juj-Ma’juj - yang melukiskan dua jaman, ialah 
jaman permulaan agama Kristen dan kemajuannya di jaman kemudian - Al- 
Qur’an telah menunjuk kepada kenyataan, bahwa nabi yang dijanjikan dalam 
nubuatan Nabi Musa As, yang hams pula berlaku sebagai matsil (sempa dengan) 
beliau, akan muncul di tengah-tengah dua kumn jaman itu. Dengan demikian 
kejadian-kejadian tersebut telah diuraikan menumt umtannya dalam sejarah. 

1704A. Huqub itu kata jamak dari Huqbah yang berarti, masa panjang, masa 
tidak tentu, jaman, tujuh puluh tahun atau lebih (Lane dan Mufradat). 

Isra’-nya Nabi Musa As seperti pula isra’ Nabi Muhammad Saw (QS.17: 2) 
bukan mempakan peijalanan jasmani, melainkan suatu pengalaman rohani, yang 
melalui pengalaman itu Nabi Musa As dipindahkan dari badannya yang terdiri 
dari daging dan darah kepada suatu badan rohani. Bibel dan Al-Qur’an kedua- 
duanya mendukung pendapat ini. Beberapa keterangan yang diajukan dalam 
mendukung pendapat itu adalah sebagai berikut: 

(1) Bibel yang dianggap oleh orang-orang Kristen suatu naskah yang 
kurang-lebih dapat dipercaya mengenai kehidupan Musa As, sama sekali tidak 
menyebutkejadian yang sangat luar biasa dan ajaib itu, bahkan secara sambil lalu 
pun tidak menyinggungnya. 

(2) Sebelum dan sesudah Nabi Musa As ditugaskan sebagai nabi Allah, 
beliau diketahui hanya satu kali menempuh perjalanan yaitu ke Midian. Bibel 
dan Al-Qur’an kedua-duanya menyebut perjalanan itu. Keduanya bersepakat 
juga, bahwa Musa As menempuh perjalanan ke Midian itu seorang diri, sedang 
dalam perjalanan yang disinggung dalam ayat ini dan ayat-ayat berikutnya, telah 
dikemukakan bahwa beliau ditemani oleh “muridnya.” 

(3) Tiada tempat di dunia yang dikenal dengan nama Majma’al-Bahrain. 
Ungkapan ini hanya dapat berarti “tempat bertemunya dua lautan.” Tempat 
seperti itu, yang paling dekat kepada tempat tinggal Nabi Musa As - sesudah 
beliau meninggalkan Mesir - ialah Bab al-Mandab yang mempersatukan Laut 
Merah dengan Lautan Hindia; dan Selat Dardanella yang menggabungkan 
Laut Tengah dengan Laut Marmora; dan Al-Bahrain tempat bertemunya 
perairan Teluk Persia dengan Lautan Hindia. Dari semua tempat ini hanya Selat 
Dardanella yang mungkin merupakan teluk, tempat pertemuan seperti itu dapat 
terjadi, sebab pada jalan dari Mesir ke selat itu terletak Kanaan yang menjadi 
tempat tujuan Nabi Musa As, tetapi yang tidak dapat dicapai oleh beliau di masa 
hidupnya. Tiga tempat tersebut semuanya berjarak kurang lebih seribu mil dari 
tempat tinggal Nabi Musa As, dan mengingat tidak adanya sarana lalu lintas dan 
pengangkutan yang baik pada masa itu, beliau niscaya memerlukan beberapa 
bulan untuk menempuh jarak yang begitu panjang itu. Dan Nabi Musa As tidak 
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dapat meninggalkan kaum beliau untuk waktu begitu lama tanpa membahayakan 
kesejahteraan rohani mereka, lebih-lebih sesudah beliau mengalami pengalaman 
pahit mengenai mereka, ketika beliau meninggalkan mereka selama empat puluh 
hari waktu beliau pergi ke Gunung Thur. 

Ungkapan Majma ' al-Bahrain agaknya menunjuk kepada tempat 
bertemunya dua agama, ialah agama Nabi Musa As dan agama Islam. 

Kecuali bukti-bukti dari luar ini, ada pula banyak bukti dari dalam seperti 
nampak dari ayat 61-83, yang menunjukkan, bahwa peijalanan itu bukan suatu 
kejadian jasmani, melainkan pengalaman rohani Nabi Musa As: 

(a) “Hamba Allah itu” melubangi perahu (ayat 72) supaya perahu 
itu jangan dirampas oleh raja. Apakah perahu itu masih dapat melaut sesudah 
dimsakkannya ataukah tidak? Jika perahu itu dapat melaut, mengapa tidak 
dirampas oleh raja? Jika tidak dapat melaut, mengapa tidak tenggelam? Di alam 
jasmani ini tidak pemah diketahui ada sebuah perahu yang tetap terapung setelah 
dibuat lubang yang besar pada lunasnya (dasamya). Tetapi, dalam kasyaf hal 
semacam itu mungkin teijadi; 

(b) Di alam jasmani ini tiada manusia yang berakal, lebih-lebih seorang 
nabi, yang akan merenggut nyawa seseorang tanpa alasan yang sah, seperti yang 
katanya disebut telah dilakukan oleh “hamba Allah” itu (ayat 75); 

(c) Bagaimana mungkin nabi Allah yang besar dan seorang yang amat 
mulia lagi berpandangan jauh seperti Nabi Musa As dapat menyalahkan “hamba 
Allah” oleh karena “hamba Allah” itu tidak sudi menuntut upah dari dua anak 
laki-laki miskin yang yatim sebagai uang lelah untuk memperbaiki dinding mmah 
mereka yang telah ambruk itu, disebabkan hanya karena orang-orang di kota itu 
telah menolak untuk menjamu Nabi Musa As dan “hamba Allah” itu? Perlakuan 
apakah yang dibuat oleh anak-anak yatim itu, sehingga menjadikan Nabi Musa 
As tidak senang terhadap mereka? Para penghuni kota itu sendirilah dan bukan 
anak-anak itu, yang telah menolak untuk menjamu mereka sebagai tamu; 

(d) Tidaklah masuk akal, bahwa seorang nabi besar seperti Musa As akan 
menempuh suatu perjalanan yang meletihkan itu untuk mencari “hamba Allah,” 
hanya untuk belajar dari beliau bagaimana caranya membuat lubang dalam 
perahu, dan membunuh seorang pemuda, ataupun memperbaiki suatu dinding 
tanpa minta balas jasa. Selain daripada itu, Rasulullah Saw diriwayatkan suatu 
ketika bersabda, “Alangkah baiknya bila Musa As berdiam diri, supaya Tuhan 
membukakan kepada kita lebih banyak rahasia gaib” (Bukhari, Kitab al-Tafsir). 
Tetapi dalam perbuatan luar biasa yang konon telah dilakukan oleh hamba Allah” 
itu, sedikit pun tidak nampak rahasia-rahasia gaib. Menumt Mawardi, “hamba 
Allah” itu - yang untuk menemuinya Nabi Musa As telah menempuh perjalanan 
-bukanlah seorang manusia, melainkan seorang malaikat Allah (Kasir). 

Semua kenyataan ini, bila diperhatikan keseluruhannya, akan menampakkan 
bukti-bukti yang sangat kokoh kuat, bahwa peijalanan Nabi Musa As tidak lain 
hanyalah suatu kasyaf, yang perlu ditakwilkan dan ditafsirkan untuk mengerti 
hakikat dan maknanya yang sebenamya. Kata-kata, “teman mudanya” (ayat 61) 
dapat menunjuk kepada Yusak bin Nun, tetapi lebih tepat lagi bila dikenakan 
kepada Nabi Isa As. Nabi Isa As itu teman muda beliau yang datangnya bukan 
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62. Maka tatkala mereka berdua 
sampai ke tempat di mana kedua 
lautan itu bertemu, mereka lupa 
ikan mereka, 1705 dan ikan itu cepat- 
cepat mengambil jalan ke laut. * 

63. Dan ketika mereka berdua 
telah melewati tempat itu, berkata- 
lah ia kepada teman mudanya 
“Bawalah sarapan kita. 1706 Se- 
sungguhnya kita telah merasa letih 
disebabkan perjalanan kita. 
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hendak merombak hukum Taurat atau kitab nabi-nabi, melainkan hendak 
menggenapkannya (Matius 5: 17). 

Kata-kata, “Aku tidak akan berhenti (menempuh perjalanan ini) sebelum 
aku sampai ke tempat pertemuan dua lautan” menunjukkan, bahwa teman 
muda Nabi Musa As menemani beliau menjelang akhir peijalanan beliau. Nabi 
Musa As tidak nampak membawa “teman muda” itu untuk bersama beliau dari 
waktu permulaan peijalanan beliau. Nabi Isa As datang seribu empat ratus tahun 
sesudah beliau. Kata-kata, “Meskipun aku harus terus berkelana berabad-abad 
lamanya, ” menunjukkan, bahwa syariat Musa As masih akan tetap berlaku 
beberapa abad lamanya. Jangka waktu mulai dari jaman Nabi Musa As sampai 
kepada kebangkitan Rasulullah Saw, ketika jaman Nabi Musa As berakhir, 
meliputi dua ribu tahun lebih. 

1705. Hut (ikan) bila dilihat dalam kasyaf berarti mmah-mmah peribadatan 
orang-orang mutaki (Ta thirul-Anam). Menumt arti kata itu ungkapan, “Maka 
tatkala mereka berdua sampai ke tempat di mana kedua lautan itu bertemu, 
mereka lupa akan ikan mereka, ” mengandung arti, bahwa pada ketika agama 
Musawi dan agama Islam akan bertemu; yaitu bila syariat Musawi tidak akan 
berlaku lagi dan syariat Islam akan mulai berlaku, maka takwa yang sejati 
akan lenyap dari pengikut-pengikut Nabi Musa As dan Isa As, dan selanjutnya 
ketakwaan sejati itu akan mempakan ciri khas pengikut-pengikut syariat bam itu 
(QS.48: 30). 

1706. Meminta makan pagi atau sarapan dalam kasyaf menunjukkan 
keletihan (Ta’thiml-Anam); dan ayat ini bermaksud menyatakan, bahwa sesudah 
melewati “tempat pertemuan dua lautan” dan terus melanjutkan peijalanan 
mereka secara terpisah untuk satu masa yang panjang, dan karena sudah letih 
oleh sebab menanti-nantikan yang dijanjikan itu dengan sia-sia (Ulangan 18: 

* Ayat-ayat 61-62 ini mengisyaratkan kepada satu kasyatnabi Musa As, di mana diperlihatkan 
Isa yang akan datang dalam umat Musa As akan berjalan dengan beliau. Yang dimaksud dengan 
ikan adalah ajaran rohani, yang merupakan makanan rohani. Yang dimaksudkan pertemuan 
dua lautan adalah pertemuan umat Rasulullah Saw dengan umat Musa As, yaitu orang-orang 
yang beriman kepada nabi Isa As serta umat Musa As akan ada sampai jaman Rasulullah Saw. 
Tapi jauh sebelumnya orang-orang Kririen sudah sangat rusak. Inilah yang dimaksud ‘ikan 
terlepas dari tangan’. 
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64. Ia menjawab, “Tahukah eng- 
kau, ketika kita berhenti untuk 
istirahat di batu karang tadi 1707 dan 
aku lupa ikan itu, dan tiada yang 
membuat aku lupa untuk menga- 
takannya kepadamu kecuali setan, 
dan ikan itu mengambil jalannya 
ke laut dengan cara yang me- 
nakjubkan. 

65. Ia berkata, “Itulah tempat 
yang kita cari.” Maka mereka 
berdua kembali sambil mengikuti 
lagi jejak kaki mereka berdua. 

66. Maka mereka bertemu de- 
ngan seorang hamba dari hamba- 
hamba Kami, 1708 yang telah Kami 
anugerahi rahmat dari Kami, dan 
telah Kami ajarkan kepadanya 
ilmu dari hadirat Kami. 

18), Nabi Musa As dan teman mudanya (Isa As) akan mulai keheran-heranan 
bahwa jangan-jangan nabi itu telah muncul, tetapi mereka sendiri tak dapat 
mengenalnya. Dalam ayat itu sebutan Nabi Musa As dan teman muda beliau (Isa 
As) dapat dianggap masing-masing dipakai untuk menyebut orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Kristen. 

1707. Shakhrah dalam bahasa mimpi dan kasyaf menunjukkan “kehidupan 
penuh bergelimang kejahatan dan dosa.” Maka ungkapan “ketika kita berhenti 
untuk istirahat di batu karang tadi ” mengandung arti, bahwa bila dua lautan kelak 
bertemu, yaitu manakala syariat Nabi Musa As akan berakhir dan seorang nabi 
bam dan syariat bam akan muncul, ketika itu orang-orang Yahudi dan Kristen 
akan tenggelam dalam kehidupan bergelimang dosa dan kejahatan. Kata-kata, 
“dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang menakjubkan,” 
menyatakan, bahwa ketakwaan dan ibadah sejati kepada Tuhan akan lenyap dari 
orang-orang itu. 

1708. Siapakah “hamba Allah” (‘ Abd) yang telah dikamniai rahmat Tuhan 
dan yang telah diajar pula ilmu oleh-Nya dan yang untuk mencarinya Nabi 
Musa As, dalam menaati perintah Ilahi, telah menempuh peijalanan yang 
begitu panjang dan sukar, dan yang mempakan pusat perhatian dan pemegang 
peranan utama dalam seluruh kisah itu? Orang itu tiada lain ialah Muhammad 
Rasulullah Saw - yang rohnya telah mendapat perwujudan dalam kasyaf Nabi 
MusaAs - alasan-alasan untuk itu adalah sebagai berikut: (a) Beliau telah disebut 
’abd (hamba) Allah, dalam Al-Qur’an (QS.2: 24; 8: 42; 17: 2; 18: 2; 25: 2; 39: 
37; 53: 11 ; dan QS.72: 20). Sesungguhnya beliau adalah ‘Abd Allah (hamba 
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67. Musa berkata kepadanya, 
“Bolehkah aku mengikuti engkau 
supaya engkau mengajarkan ke- 
padaku beberapa petunjuk dari 
apa-apa yang telah diajarkan 
kepada engkau?“ 1709 

68. Diaberkata, “Sesungguhnya 
engkau sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersamaku, 1710 

69. “Dan bagaimanakah engkau 
dapat bersabar tentang sesuatu 
yang engkau tidak dapat menguasai 
ilmunya? “ 

70. Dia berkata, “Engkau akan 
dapati aku sebagai orang yang 
sabar jika Allah menghendaki, dan 
aku tidak akan menolak apa pun 
perintah engkau.” 
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Allah) yang paling utama. (b) Beliau disebut “Rahmatul lil ‘Alamin, ” pembawa 
rahmat untuk selumh alam (QS.21: 108), nama julukan itu dalam Al-Qur’an 
tidak dikemukakan kepada siapa pun yang lain kecuali kepada Rasulullah Saw 
(c) Beliau dikamniai ma’rifat Ilahi yang berlimpah-limpah (QS.4: 115 dan 
QS.27: 7). (d) “Hamba Allah” ini telah memberitahukan kepada Nabi Musa As 
itu tidak akan berdiam diri (ayat 68), dan Rasulullah Saw diriwayatkan telah 
bersabda, “Alangkah baiknya bila Nabi Musa As tetap berdiam diri. Bila beliau 
berbuat demikian, tentu kita akan dianugerahi lebih banyak ilmu mengenai 
hal-hal yang gaib” (Bukhari, Kitab al-Tafsir). Hakikatnya ialah, Nabi Musa 
As pemah menyaksikan Tajalliyat Ilahiyah (penampakan kegagahan Tuhan) 
dalam peijalanan dari Midian ke Mesir (QS.28: 30). Tetapi di masa kemudian 
beliau diberitahu, bahwa seorang nabi akan muncul di antara saudara-saudara 
Bani Israil yang dalam mulutnya Tuhan akan memberikan segala hrman-Nya 
(Ulangan 18: 18-22). Kata-kata nubuatan ini mengandung arti, bahwa nabi yang 
dijanjikan itu akan menjadi tempat penampakan Tuhan yang lebih besar daripada 
penampakanpadaNabi MusaAs. Olehkarena itu, dengan sendirinyaNabi Musa 
As ingin melihat gerangan siapakah “nabi itu.” Untuk memenuhi keinginan 
itu, Tuhan membuat Musa As melihat dalam kasyaf bahwa “nabi itu” memil ik i 
kemampuan-kemampuan rohani yang jauh lebih tinggi. “Hamba Allah” berilmu 
yang nampak dalam kasyaf kepada Musa As, yang oleh umum dikenal dengan 
nama Khidir, tak lain ialah roh penghulu para nabi kita yang mulia, Muhammad 
Rasulullah Saw, yang seolah-olah telah memperoleh jasad lahir. Lihat QS.7: 144. 

1709. Nabi Musa As tidak mendapat tauti k untuk mencapai puncak-puncak 
ketinggian yang telah dicapai oleh ilmu kerohanian Rasulullah Saw. 
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R. 10 


71. Ia berkata, “Baiklah jika 
engkau mau ikut aku, maka 
fl janganlah engkau menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu sebelum 
aku sendiri menceritakannya 
kepada engkau.” 

72. Maka berangkatlah kedua- 
nya hingga ketika mereka berdua 
naik perahu ia melubanginya. 1711 
Musa berkata, “Apakah engkau 
melubangi perahu itu untuk me- 
nenggelamkan penumpangnya? 
Sesungguhnya engkau telah ber- 
buat sesuatu yang buruk.” 

73. Ia berkata, “Bukankah telah 
kukatakan bahwa sesungguhnya 
engkau tidak akan sanggup sabar 
bersamaku?” 1712 
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1710. Kesabaran dan ketabahan yang telah diperlihatkan oleh para 
pengikut Nabi Musa As di bawah cobaan-cobaan dan kesulitan-kesulitan itu 
tidak mencapai taraf dan bentuk setinggi mutu yang dicapai oleh pengikut- 
pengikut Rasulullah Saw (QS.5: 22-25 dan Bukhari, Kitab al-Maghazi). 

Ayat ini membandingkan pula watak Nabi Musa As dan Rasulullah 
Saw Nabi Musa As dengan tidak sabar menanyakan kepada “hamba Allah” 
mengenai hal-hal yang beliau tidak mengerti; tetapi Rasulullah Saw menunggu 
dengan sabar, hingga malaikat Jibril menjelaskan kepada beliau arti berbagai hal 
yang beliau lihat dalam Mi’raj beliau. Perbedaan dalam watak di antara kedua 
nabi besar itu telah tercermin pula dalam tingkah laku para pengikut masing- 
masing. Jika Bani lsrail terus-menerus mengganggu Nabi Musa As dengan 
segala macam pertanyaan yang tidak penting dan bodoh itu, maka sikap sahabat- 
sahabat Rasulullah Saw ditandai oleh jiwa Waqar (kesatria) dan mengekang diri. 
Mereka dengan seksama menghindarkan diri daripada mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan mengenai masalah-masalah agama. Baik Rasulullah Saw maupun 
sahabat-sahabat beliau kedua-duanya dengan sangat setia mengamalkan nasihat 
yang tersebut dalam QS.20: 115. 

1711. Beberapa ayat yang mendahuluinya berlaku hanya sebagai pengantar 
untuk masalah Isra’ Nabi Musa As Tetapi dengan ayat ini mulailah uraian 
mengenai kejadian sebenamya yang nampak kepada Nabi Musa As dalam 
kasyaf beliau. Kata-kata, “ia melubanginya,” bila ditakwilkan akan berarti, 
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74. Musa berkata, “Janganlah 
engkau menuntutku karena aku 
lupa dan janganlah engkau berlaku 
keras terhadap urusanku ini.” 

75. Maka keduanya ber- 
angkat 1713 hingga ketika keduanya 
bertemu dengan seorang 
pemuda 1713A lalu ia membunuhnya. 
Musa berkata, "“Apakah engkau 
telah membunuh seseorang 
yang tidak berdosa tanpa ia 
pernah membunuh orang lain? 
Sesungguhnya engkau telah ber- 
buat sesuatu yang sangat jahat!“ 
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76. Ia menjawab, “Bukankah 
telah kukatakan kepada engkau, 
sesungguhnya engkau tidak akan 
dapat bersabar bersamaku ? “ 

77. Ia, Musa berkata, “Jika aku 
bertanya kepada engkau mengenai 
sesuatu sesudah ini, maka 
janganlah engkau mengikutkan 
aku bersama engkau; sebab 
engkau pasti akan mempunyai 
cukup dalih dari diriku. 
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bahwa Rasulullah Saw akan menetapkan peraturan-peraturan, yang seolah- 
olah membuat lubang pada perahu, yang dalam bahasa mimpi menggambarkan 
kekayaan dunia, hal mana berarti, bahwa beliau akan menjaga agar kekayaan 
hendaknya jangan bertumpuk pada tangan beberapa orang, tetapi supaya terbagi 
secara adil dan merata. 

1712. “Hamba Allah” yang saleh dalam kasyaf Nabi Musa As (Rasulullah 
Saw) di sini digambarkan mengatakan kepada Nabi Musa As bahwa oleh 
karena terdapat perbedaan besar dalam kedua ajaran itu. maka Nabi Musa As 
tidak dapat menyertai beliau; maksudnya, pengikut Nabi Musa As tidak akan 
menerima Rasulullah Saw. 
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78. Maka berangkatlah kedua- 
nya, hingga ketika mereka sampai 
kepada penduduk sebuah kota, 
mereka berdua meminta makanan 
kepadapenduduknya, tetapi mereka 
menolak untuk menerima kedua 
orang itu sebagai tamunya. 1714 
Maka mereka berdua menjumpai di 
sana sebuah dinding yang hampir 
runtuh, maka ia memperbaikinya. 
Berkatalah ia, Musa, “Sekiranya 
engkau menghendaki, niscaya 
engkau dapat mengambil upah 
untuk itu.” 

79. Ia berkata, “Inilah perpisah- 
an jalan antara aku denganmu. 
"Sekarang akan kuberitahukan 
kepada engkau takwil dari apa 
yang engkau tak dapat memikul- 
nya dengan sabar. 

80. “Adapun perahu itu adalah 
kepunyaan beberapa orang 
miskin 1715 yang bekerja di laut; aku 
bermaksud merusaknya, karena 
di belakang mereka ada seorang 
raja yang biasa merampas setiap 
perahu dengan paksa. 
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1713. Kata Intalaqa yang dalam ayat-ayat ini telah beberapa kali 
dipergunakan, adalah kata yang persis dipakai oleh malaikat Jibril untuk 
Rasulullah Saw dalam Mi’raj beliau. 

1713A. Seorang pemuda dalam bahasa mimpi, di antara lain mengandung 
arti, kejahilan, kekuatan, dan dorongan nafsu jalang. Dibunuhnya anak muda 
itu oleh “hamba Allah” yang saleh dalam kasyaf Musa As berarti bahwa agama 
Islam akan menuntut kepada para pengikutnya untuk mendatangkan semacam 
maut atas keinginan dan hawa nafsu yang rendah. 

1714. Ayat ini nampaknya mengandung arti, bahwa Nabi Musa As dan 
Rasulullah Saw akan mengajak orang-orang Yahudi dan Kristen untuk bekeija 
sama di jalan Allah, tetapi mereka akan menolak ajakan keduanya itu. 
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81. “Dan adapun anak muda 
itu, 1716 kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin, lalu kami 
khawatir jangan-jangan sesudah 
ia besar kelak akan menyulitkan 
kedua orangtuanya karena pem- 
bangkangan dan kekahran. 

82. “Maka kami menginginkan 
agar Tuhan mereka akan memberi 
ganti kepada mereka berdua 
seorang anak yang lebih padanya 
dalam kesucian dan lebih dekat 
dalam kasih sayang secara 
kekeluargaan. 

83. “Dan ada pun dinding itu, 
adalah kepunyaan dua anak laki- 
laki yatim 1717 di kota itu, dan di 
bawah dinding itu terpendam harta 
kepunyaan mereka berdua, dan 
ayah keduanya adalah seorang 
yang saleh, maka Tuhan engkau 
menghendaki supaya kedua anak 
itu sampai kepada kedewasaannya 
dan mereka berdua akan mengeluar- 
kan harta mereka, sebagai suatu 
rahmat dari Tuhan engkau; dan 
aku tidak berbuat atas kemauanku 
sendiri. 1717/4 Demikianlah ta’wil 
dari apa yang engkau tidak dapat 
memikulnya dengan sabar.” 1718 
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1715. Dengan kata-kata “orang miskin” di sini dapat diartikan “orang- 
orang Muslim.” Membuat lubang dalam perahu mengandung arti, bahwa Islam 
akan mendorong Kaum Muslimin membelanjakan harta kekayaan mereka di 
jalan Allah, melalui zakat dan sedekah. Hal ini akan nampak sebagai sumber 
kelemahan ekonomi dan bukan sumber kekuatan serta kesejahteraan yang sejati, 
tetapi hakikat yang sebenamya tidak demikian. Raja zalim dalam Isra’ itu ialah 
kerajaan-kerajaan Bizantium dan Iran yang tentu akan menerkam seluruhnegara 
Arab, seandainya negeri itu tidak nampak kepada mereka sebagai tanah yang 
miskin dan kering; oleh karenanya untuk apa payah-payah menaklukkannya. 
Dengan demikian negeri itu tetap utuh untuk Rasulullah Saw. 

1716. Ghulam (seorang pemuda) seperti dikemukakan di atas, dalam 
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R. 11 84. Dan mereka menanyakan 

pula kepada engkau mengenai 
Zulqarnain. 1719 Katakanlah, “Aku 
akan segera bacakan kepadamu 
kisah mengenainya.” 


mimpi atau kasyaf mengandung arti, kejahilan, kekuatan, dan dorongan- 
dorongan nafsu jahat. “Orangtuanya” dalam ayat ini menunjuk kepada badan 
dan roh manusia, sebab sumber (yaitu orangtua) yang daripadanya terbit semua 
nilai akhlak ialah gabungan jasad dan roh manusia, yang di sini dilukiskan 
sebagai “orang-orang mukmin.” Sebabnya ialah, seperti yang diajarkan oleh 
Islam, manusia pada hakikatnya cenderung kepada kebaikan. “Orang-orang 
mukmin” ini dapat terseret kepada kejahatan oleh dorongan-dorongan yang 
telah dilukiskan sebagai “anak muda.” Islam memusnahkan dorongan-dorongan 
tersebut dan membiarkan manusia - baik jasad maupun rohnya - untuk maju 
dan berkembang melalui garis-garis yang membawa kepada kemanfaatan, dan 
dengan demikian mencapai tujuan mulia kehidupan manusia. 

1717. Anak-anak yatim adalah Nabi Musa As dan Nabi lsa As; dan ayah 
mereka yang saleh adalah Nabi Ibrahim As. Khazanah mereka ialah ajaran- 
ajaran sejati yang diwariskan oleh mereka kepada kaumnya. khazanah itu ada 
dalam bahaya akan hilang lenyap disebabkan mental tak beragama dari kaum- 
kaum itu. Khazanah itu telah dipelihara dalam Al-Qur’an dengan tujuan agar 
manakala mereka tergugah untuk menyadari kebenaran ajaran Al-Qur’an, 
mereka dapat menerimanya. 

1717A. Hal itu dikerjakan atas perintah Tuhan. 

1718. Kasyaf Nabi Musa As mengisyaratkan kepada kenyataan, bahwa 
oleh karena ajaran-ajaran Islam berlandaskan pada peraturan-peraturan dan 
asas-asas yang pada dasamya berbeda dari beberapa asas hukum Musawi, maka 
keijasama yang hakiki dan sejati tidak mungkin terjalin di antara orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Islam. Untuk penjelasan terperinci mengenai ayat-ayat 
61-83 lihat Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris (hlm. 1517-1530). 

1719. Sebelum lebih lanjut mengetahui dan menetapkan siapa Zulqamain 
itu, kiranya penting untuk mengemukakan alasan-alasan, apa gerangan yang 
menjadi sebab riwayat itu mendapat sebutan yang begitu menonjol dalam surah 
ini. Sebelumnya dalam surah ini telah disinggung dengan sangat jelas dan 
tegas mengenai dua masa kemajuan besar dalam bidang kebendaan bangsa- 
bangsa Kristen dari Bbarat itu. Ayat-ayat pembukaannya berisikan uraian agak 
terperinci mengenai penghuni-penghuni gua. Sesudah menceritakan penindasan 
yang dialami penghuni-penghuni gua di masa permulaan, dan kemajuan duniawi 
serta kesejahteraan yang belakangan dicapai oleh penems-penems mereka, 
yaitu bangsa-bangsa Kristen dari Barat, lalu telah dipaparkan secara agak terinci 
tentang isra’ Nabi Musa As, yang melukiskan kebangkitan Rasulullah Saw. 
Dipaparkannya itu untuk menunjukkan, bahwa dengan munculnya Rasulullah 
Saw, masa pertama kesejahteraan dan kemajuan duniawi orang-orang Kristen 
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85 "Scsungguhnya Kami telah g ^ S j £j OL iSl 

membenkan kekuasaan kepada- - 
nya di bumi dan Kami telah 
berikan kepadanya jalan untuk 
mencapai segala sesuatu. 1720 

86. Kemudian ia menempuh 
suatu jalan. 


12 : 22, 57. 


akan berakhir. Dan sekalipun bagi mereka masih akan ada kemungkinan untuk 
mencapai sedikit kemajuan, tetapi mereka akan mencapai puncak kejayaan 
dan kebesaran duniawi mereka untuk kedua kali itu lama sesudah kebangkitan 
beliau. Masa kedua kejayaan, kebesaran, dan kemegahan duniawi orang-orang 
Kristen telah dilukiskan dalam kitab-kitab suci sebagai bangkitnya Ya’juj-Ma’juj 
yang memperoleh kekuasaan luar biasa, hal itu, merupakan masalah inti dalam 
surah ini. Oleh karena secara politis, Ya’juj-Ma’juj dan Zulqamain bertalian erat 
antara satu sama lain, sebagaimana akan nampak dari uraian berikutnya maka 
riwayat Zulqamain pun telah diuraikan dengan agak mendalam dalam surah ini. 
Rupa-mpanya Zulqamain adalah raja yang mendirikan kemaharajaan Media- 
Persia yang dilukiskan sebagai dua tanduk domba jantan dalam mimpi Nabi 
Daniel As yang termashur itu. Bunyinya adalah: “Maka kulihat domba jantan 
itu menanduk ke barat dan ke utara dan ke selatan, maka seekor binatang 
pun tiada dapat melawan dia dan seorang pun tiada dapat melepaskan dari 
kuasanya, dan dibuatnya barang kehendaknya dan diadakannyaperkara besar- 
besar” (Daniel 8: 4, 20, 21). 

Sesuai sekali dengan bagian mimpi Daniel ini, Al-Qur’an menyebut 
tiga perjalanan Zulqamain (ayat-ayat 87, 91, 94). Kenyataan ini memberikan 
dukungan kuat kepada kesimpulan, bahwa, Zulqamain merupakan julukan bagi 
seorang raja dari Media dan Persia. Dari semua raja Media dan Persia, lukisan 
yang diberikan dalam Al-Qur’an, sangat mengena sekali kepada Sirus. Al- 
Qur’an telah menyebut empat tanda yang kentara sekali mengenai Zulqamain: 
(a) Ia seorang raja yang sangat berkuasa dan seorang kepala pemerintahan yang 
baik hati dan adil (ayat 85, 89). (b) seorang hamba Allah yang saleh dan telah 
mendapat anugerah wahyu Ilahi (ayat 92, 99). (c). Ia bergerak maju ke barat 
dan banyak melakukan penaklukan-penaklukan hingga ia sampai ke satu tempat 
ketika ia menyaksikan seolah-olah matahari sedang terbenam di sebuah telaga 
(maksudnya Laut Hitam) yang aimya kehitam-hitaman wamanya, dan kemudian 
ia berbelok ke timur serta menyerang dan menaklukkan daerah-daerah luas (ayat 
87, 88). (d) Ia pergi ke satu daerah di pertengahan jalan yang didiami suatu 
bangsa biadab, dan di sana Ya’juj-Ma’juj mengadakan serangan-serangan 
hebat, dan ia mendirikan di sana sebuah dinding untuk menghentikan serangan- 
serangan itu (ayat 94-98). Dari antara penguasa-penguasa besar dan panglima- 
panglima militer yang tersohor dari masa purba, Sims memiliki keempat sifat 
tersebut di atas, dalam ukuran terbesar. Sebab itu ia layak dipandang sebagai 
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87. Hingga ketika ia sampai ke 
tempat terbenamnya matahari 1721 
didapatinya matahari seolah-olah 
sedang terbenam ke dalam sebuah 
telaga yang hitam aimya, dan men- 
dapati di dekat sana suatu kaum. 

Kami berkata, “Ya Zulkamain! 

Engkau boleh menghukum mereka 
atau memperlakukan mereka de- 
ngan baik.”* 

88. Ia berkata," “Mengenai 
orang yang aniaya, tentu kami 
akan menghukumnya; kemudian 
ia akan dikembalikan kepada 
Tuhan-Nya, 1722 maka Dia akan 
menyiksanya dengan azab yang 
dashyat.” 

89. 'Tctapi mengenai orang 
beriman dan beramal saleh, maka 
baginya ada ganjaran yang baik di 
sisi Tuhan-nya, dan Kami segera 
akan mengatakan kepadanya 
perintah Kami yang mudah. 1723 

°7 : 66. h 2 : 26; 3 : 58; 6 : 49; 19 : 61; 25 : 71; 36 : 38. 

Zulqamain-nya Al-Qur’an (Yesaya bab 45; Ezra bab 1-2; II Tawarikh bab 36: 
22; 23; Historians'History of the World , pada kata “Cyrus”). 

1720. LihatEzra 1:1-2; Yesaya, 45: 1-3 dan Historians Histoiy the World. 

1721. Kata-kata, “tempat terbenamnya matahari” berarti. wilayah kerajaan 
Sims yang terletak di bagian ujung paling barat atau batas Asia Kecil di sebelah 
barat laut dan mengisyaratkan kepada Laut Hitam, sebab Laut Hitam merupakan 

* Ayat 84-87: Hakikatnya, yang dimaksud Zulkamain adalah Rasulullah Saw yang di satu 
jaman beliau bertemu nabi Musa As dan umatnya dan di jaman yang akan datang Allah Ta'ala 
akan membangkitkan seorang khadim beliau Saw yang taat untuk menghidupkan kembali 
umat beliau Saw. Dengan cara demikian kedua jaman ini dinisbahkan kepada Rasulullah 
Saw. Tapi hal yang diterangkan dalam bahasa gambaran itu adalah kejadian sejarah, kira-kira 
maksudnya adalah Raja Sirus yang tentangnya diterangkan juga di dalam Bibel. Ia seorang 
yang mempunyai kekuatan rohani luar biasa dan seorang penganut tauhid. Pada ayat-ayat 
ini didapati tentang perjalanannya ke barat dan ke timur. Berkenaan dengan pembangunan 
tembok bukannya satu tapi ada beberapa tembok yang sejak jaman dulu digunakan sebagai 
pertahanan dari serangan, yang dibuat untuk perlindungan diri ketika tidak ada kemampuan 
untuk melawan, yang diantaranya ada di Rusia dan satu lagi di Cina. Di jaman itu tembok besar 
biasa dijadikan sarana pertahanan atau perlindungan. 
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90. Kemudian ia mengikuti 
suatu jalan yang lain. 

91. Hingga, ketika ia sampai 
ke tempat terbit matahari, 1724 
ia mendapati matahari terbit 
di atas suatu kaum yang Kami 
tidak jadikan bagi mereka suatu 
naungan terhadapnya. 

92. Demikianlah keadaannya. 

Dan sesungguhnya ilmu Kami 
meliputi segala sesuatu yang ada 
padanya. 

93. Kemudian ia mengikuti 
suatu jalan yang lain lagi . 1725 

94. Hingga, ketika ia sampai ke 
tempat di antara dua gunung 1726 ia 
dapati di bawah keduanya suatu 
kaum yang hampir-hampir tidak 
mengerti sepatah kata pun yang 
dikatakannya . 1727 

tapal batas kerajaannya sebelah barat laut. Ayat ini menunjuk kepada gerakan 
militer yang dilancarkan Sirus terhadap musuh-musuhnya di barat ( Enc. Brit. & 
Historian s History of the World, pada kata “Cyrus”). 

1722. Sirus percaya akan kehidupan sesudah mati. Beliau seorang pengikut 
Zoroaster, dan dari semua agama selain Islam, agama Zoroaster-lah yang telah 
meletakkan tekanan paling besar pada masalah kehidupan sesudah mati.”tidak 
dapat diragukan lagi, bahwa Sirus dan pengikut-pengikutnya dari bangsa Parsi 
itu adalah orang-orang beriman yang setia kepada kepercayaan mumi Zoroaster, 
dan memandang dengan pandangan benci kepada kepercayaan-kepercayaan 
asing”(Jew. Enc.. Jilid 4 hlm. 404). 

1723. Lihat Yesaya 45:1 - 3 dan II Tawarikh 36: 22, 23. 

1724. Ayat ini menunjuk kepada gerakan militer Sirus ke timur Afganistan 
dan Balucistan-yang ketika itu mempakan daerah-daerah kering gersang tanpa 
pepohonan, sedang matahari menyinari tanah itu dengan tajamnya. Ini dapat 
pula dikenakan kepada orang-orang yang tinggal di daerah-daerah tanah datar 
yang luas sampai ratusan mil di sebelah timur Seistan dan Herat, dan sebelah 
utara Duzdab sampai Mesyed. 

1725. Ayat ini menunjuk kepada gerakan militer Sirus yang ketiga kalinya, 
menuju ke jurusan utara Persia, ialah ke daerah di antara Laut Kaspia dan 
pegunungan Kaukasus. 

1726. “Dua gunung” berarti dua penghalang. Celah-gunung Darband, 
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95.Mereka berkata, “Ya - > > L - - »> L s, 

Zulkarnain! Sesungguhnya Yajuj " •• -P 

danMajuj membuat 1728 kekacauan 
di bumi; maka bolehkah kami ‘ ‘ 

membayar upeti kepadamu de- f 
ngan syarat engkau membuat 
sebuah penghalang 1729 di antara 
kami dengan mereka ?” 


tempat dinding itu didirikan, dibatasi pada sebelah yang satu oleh Laut Kaspia 
dan pada sebelah yang lain oleh pegunungan Kaukasus. Keduanya itu menjadi 
batas penghalang iembah Darband. 

1727. Penduduk daerah-daerah ini berbicara dalam suatu bahasa yang 
berbeda dari bahasa yang digunakan Sims, tetapi oleh karena mereka tinggal 
sebagai tetangga yang paling dekat dengan Persia, dan oleh karena mempunyai 
hubungan tetap dengan orang-orang Persia dan Media, mereka telah belajar 
mengerti danberbicarabahasa mereka (Persia), sekalipun amatj auh dari sempuma 
dan dengan amat sukar. Daerah tempat didirikan dinding itu berbatasan dengan 
Persia, dan pada masa kemudian menjadi bagiannya. Tetapi sekarang daerah 
itu termasuk daerah kekuasaan Rusia. Untuk catatan lebih lanjut mengenai 
Zulqamain lihat Tafsir Edisi Besar dalam bahasa Inggris, hlm. 1531 - 1540. 

1728. Kata-kata Yajiij dan Majuj kedua-duanya berasal dari akar kata 
Ajja yang berarti, ia cepat langkahnya; ia atau sesuatu itu menjadi api yang 
menyala-nyala (Lane). Yajuj dan Majuj itu merujuk kepada bangsa Scythia 
sebelah timur yang teijauh. Atau, seperti dikatakan oleh beberapa pakar, semua 
bangsa yang mendiami bagian utara Asia dan Eropa (Enc. Brit. dan Jewish Enc., 
pada kata “Gog” dan “Magog”; dan Historians ’ History of the World, jilid 2 
hlm. 582 dan Yehezkiel. 38: 2-6 & 39: 6). Kata-kata ini dapat pula dikenakan 
kepada bangsa-bangsa Kristen dari Barat oleh karena mereka sangat gemar 
memakai api yang menyala-nyala dan air yang mendidih, dan disebabkan semua 
kemajuan kebendaan dan penemuan-penemuan serta ciptaan-ciptaan mereka itu 
merupakan akibat penggunaan barang-barang tersebut dengan tepat dan sangat 
luas. Atau kata-kata itu dapat merujuk kepada gerak-gerik bangsa-bangsa itu 
yang gelisah resah oleh sebab mereka senantiasa mencari-cari kesempatan 
dengan tidak mengenal lelah dan dengan tidak sabar mengadakan penaklukan- 
penaklukan bam. 

GambaranYa’juj-Ma’juj sepertiyangdiberikandalamBibel,tidakmeragukan 
lagi sedikit pun, cocok dengan beberapa kerajaan Kristen dari Barat: pertama, 
karena mereka disebut sangat banyak, gagah-perkasa dan berkuasa: “Maka pada 
masa itu engkau akan datang naik seperti guruhyang membinasakan dan seperti 
awan-awan yang menudungi muka tanah, engkau dengan segala bala tentaramu 

dan beberapa bangsa sertamu ” (Yehezkiel 38: 9). “Seperti Yajujdan Majiij 

, supaya menghimpun mereka itu akan berpegang, yang banyaknya mereka itu 
seperti pasir di pantai laut” (Wahyu 20: 8). “Daging orang pahlawan akan 
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kamu makan dan darah orang besar di dunia akan kamu minum; domba jantan 
dan anak kambing dan kambing jantan dan lembu muda, semuanya binatang 
tambun-tambun dari Bazan! Kamu akan makan lemaknya sampai kenyang dan 
minum darah sampai mabuk daripada sembelihan, yang telah kusembelih bagi 
kamu” (Yehezkiel 39: 18, 19). 

Kedua, mereka digambarkan sebagai datang dari bagian-bagian bumi 
sebelah utara dan dari pulau-pulau: “bahkan, engkau akan datang dari tempatmu, 
dari sebelah utara sekali, baik engkau, baik beberapa bangsa pun sertamu... 
(Yehezkiel 38: 15). 

Ketiga, mereka akan tersebar di seluruh dunia: “Maka mereka itu pun 
naiklah ke tanah yang luas,....” (Wahyu 20: 9). 

Keempat, dari kediaman mereka di utara, mereka akan hijrah ke negeri- 
negeri lain dan menetap di seluruh penjuru dunia, dan di masa peperangan 
mereka akan datang berkumpul dari jajahan-jajahan mereka yang jauh-jauh: 
‘‘Apabila genap seribu tahun itu, maka iblis pun akan dilepaskan pula dari 
dalam belenggunya, lalu keluar hendak menyesatkan segala bangsa yang ada di 
dalam empat penjuru alam, seperti Ya juj-Ma juj, supaya menghimpun mereka 
itu akan betperang, maka banyaknya mereka itu seperti pasir di pantai laut. ” 
(Wahyu 2: 7-8). Kitab Yehezkiel menyebut Ya’juj “sebagai raja Rus, Mesekh dan 
Tubal,” jelas kata Rus di sini menunjuk kepada Rusia, Mesekh kepada Moskwa, 
Tubal kepada Tobolsk. Ya’juj disebutjuga sebagian dari tanah Ma’juj (Yehezkiel 
38: 2), dan Ma’juj menumt para ahli tafsir Bibel mempakan daerah-daerah yang 
pada jaman purba disebut dengan nama Scythia (termasuk Rusia dan Tartar), 
yang dari sana pada masa yang lampau telah datang banyak gerombolan manusia 
liar dan biadab. Oleh sebab Rusia, termasuk dalam daerah Ma’juj , maka Rus, 
Meskh, dan Tubal dapat dianggap sebaga ganti Rusia, Moskwa dan Tobolsk. 
Ma’juj telah disebutkan pula sebagai nama suatu kaum dalam Yehezkial 39: 
6 dan dalam Wahyu 20: 8. Dalam Yehezkiel Ma’juj telah disebutkan bersama- 
sama dengan mereka “yang duduk di tepi laut itu dengan sentausanya.” 

Menumt kutipan-kutipan tersebut, Ya’juj dan Ma’juj menggambarkan 
beberapa kekuatan besar di Eropa, termasuk Rusia. Dalam Al-Qur’an (QS.18: 
95) mereka telah disebut mengadakan serangan-serangan terhadap daerah- 
daerah yang terletak di perbatasan utara Iran, yang menunjukkan bahwa mereka 
itu dari suku-suku yang pada umumnya dikenal sebagai bangsa Scythia. Sudah 
mempakan kenyataan sejarah yang cukup diketahui, bahwa di jaman purba 
bangsa Scythia terus-menerus bergerak dari Asia ke Eropa dalam rombongan- 
rombongan yang besar; sedang jalan mereka terletak di sebelah utara pegunungan 
Kaukasus (Enc Brit. jilid 12, hlm. 263. Edisi 14). Bila gelombang pertama telah 
menetap di Eropa gelombang-gelombang bam menyusul tems dari timur dan 
mendesak gelombang-gelombang yang mendahuluinya ke arah lebih barat lagi. 
Jadi bangsa-bangsa Eropa secara sah telah disebut Ya’juj dan Ma’juj dalam 
nubuatan Bibel. Anehnya kisah dua pahlawan, bemama Ya’juj dan Ma’juj, masih 
tersimpan di Guild Hall (di London) bempa dua patung. Lagi pula, nampak dari 
kitab Yehezkiel dan Wahyu, bahwa Ya’juj dan Ma’juj itu akan muncul di akhir 
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jaman, yaitu di masa menjelang kebangkitan Nabi Isa Al-Masih As untuk kedua 
kalinya, “dan engkau pun akan mendatang umatku Israil hendak menudungi 
muka tanah seperti awan-awan” (Yehezkiel 38: 16. Lihat pula Wahyu 20: 7-10). 
Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa nubuatan ini menunjuk kepada suatu kaum 
yang akan muncul pada masa mendatang yang jauh. Jaman yang ditakdirkan 
akan munculnya Ya’juj dan Ma’juj itu ditandai oleh peperangan-peperangan, 
gempa bumi, wabah, dan malapetaka yang mengerikan (Lihat pula Edisi Besar 
Tafsir dalam bahasa Inggris hlm. 1718 - 1720). 

1729. Suku bangsa Scythia, yaitu Ya’juj dan Ma’juj , menguasai daerah- 
daerah di sebelah utara dan timur laut Laut Hitam; dan mereka datang dari 
daerah-daerah itu melalui lembah Darband dan menjarah dan menaklukkan serta 
memerintah orang-orang Persia. Sirus mengalahkan mereka dan melepaskan 
orang-orang Persia dari cengkeraman mereka (Historians ’History of the World). 
Persis di tempat itu, yang menurut Herodotus ada lembah, dan melalui itu bangsa- 
bangsa Scythia mengadakan serbuan-serbuan terhadap negeri Persia, terdapat 
sebuah dinding, ialah dinding Darband yang tersohor itu. 

Derbent atau Darband adalah sebuah kota di Persia, Kaukasia, di Propinsi 
Deghestan, di sebelah barat pantai Laut Kaspia... Dan di selatan terletak tanah- 
ujung dinding Kaukasus menjorok ke laut, panjangnya 50 mil, yang dinamakan 
juga dinding Iskandar, menutup lembah sempit Iron Gate (Pintu Besi) atau 
Caspian Gate (Pintu Gerbang Kaspia). Dinding ini, ketika masih utuh, tingginya 
29 kaki dan tebalnya kurang lebih 10 kaki dengan pintu-pintu besinya dan 
sejumlah besar menara-menara penjagaan, membentuk pertahanan yang kuat di 
perbatasan Persia.” (Enc. Brit. pada kata “Derbent”). 

Bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang telah terbukti 
kebenarannya, pada umumnya dianggap, bahwa dinding itu telah dibangun oleh 
Iskandar Agung. Tetapi gerakan-gerakan militer Iskandar itu tak ubahnya seperti 
angin puyuh yang ada ketika itu, ia tidak akan sempat mengums rencana luas apa 
pun seperti mendirikan dinding yang begitu besar. 

Demikian pula wafatnya dalam usia yang begitu muda tidak memberi 
kepadanya waktu yang cukup untuk menghadapi suatu rencana yang begitu 
besar. Rupanya anggapan itu telah timbul dari kenyataan, bahwa ahli tafsir Al- 
Qur’an dari kalangan Kaum Muslimin mempunyai anggapan yang salah, bahwa 
Zulkamain itu Iskandar. Bukti-bukti dari kenyataan berikut menunjukkan, bahwa 
Sims-lah yang mendirikan dinding itu : 

Untuk mematahkan kekuatan bangsa Scythia, Darius, yang menaiki takhta 
kerajaan sesudah wafat putra Sims, dengan melalui Yunani menyerang bangsa 
Scythia itu dari jumsan Eropa. Tidak masuk akal, bahwa ia menempuh perjalanan 
yang begitu jauh lagi sukar dan mengambil jalan keliling, untuk menyerang 
kaum itu melalui Eropa Tengah, padahal mereka tinggal sangat dekat kepadanya 
di sebelah utara. Kesimpulan yang tak dapat dielakkan ialah, bahwa memang 
ada suatu dinding yang sangat besar, yang hanya mungkin didirikan oleh Sirus 
sebelum jaman Darius. Seandainya dinding yang menghalangi musuh tidak ada, 
maka hal itu tidak memungkinkan Darius dengan pasukan yang besar pergi ke 
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96. Ia berkata, “Kekuasaan 
yang dianugerahkan kepadaku 
oleh Tuhan-ku dalam hal ini 
adalah lebih baik, tetapi kamu 
boleh membantuku dengan 
tenaga pekerja-pekerja ; 1730 aku 
akan mendirikan sebuah benteng 
di antara kamu dengan mereka. 

97. “Berikanlah kepadaku ke- 
pingan-kepingan besi. 1731 Hingga 
ketika ia meratakan 1731A di antara 
kedua lereng gunung itu, ia 
berkata, ‘Sekarang hembuskanlah 
nyala api dengan alat-alat 
penghembusmu .’ Mereka meng- 
hembus, hingga ketika ia telah 
menjadikan besi itu api berkatalah 
ia, “Berikanlah kepadaku cairan 
tembaga, supaya dapat kutuang- 
kan di atasnya.”* 

98. Maka mereka, Yajuj dan 
Majuj tidak dapat memanjatnya 
dan tidak dapat melubanginya. 1732 
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sebelah lain dengan mengambil jalan memutar, sambil meninggalkan negeri 
sendiri terbuka terhadap serangan-serangan musuh dari utara. 

(a) Sebelum masa Sirus, bangsa Scythia mengadakan penyerbuan- 
penyerbuan terus-menems dengan tiada henti-hentinya terhadap Persia, tetapi 
sesudah diadakannya penaklukan-penaklukan, penyerbuan-penyerbuan itu 
terhenti sama sekali. Kenyataan ini membawa kepada kesimpulan yang sangat 
mungkin, ialah bahwa niscaya Sirus-lah yang telah mendirikan penghalang, 
yang berhasil menghentikan serangan-serangan itu; dan penghalang itu tentunya 
Dinding Darband yang tersohor itu, yang dengan keliru dikenal sebagai Dinding 
Iskandar. 

1730. Sirus minta kepada penduduk setempat untuk menyediakan baginya 
tenaga manusia, sebab kata Quwwah berarti, kekuatan hsik, yaitu tenaga kasar. 

1731. Selain tenaga kasar, Sims meminta pula dari penduduk setempat, besi 

* Ayat 94-97: Di ayat-ayat ini tembok yang sedang diterangkan adalah tembok penghalang 
antara Rusia dan Turki yang menutup jalan di antara Bahirah Akhdhar (Lautan Hijau) dan 
Koh-e-Qaf (Gunung Qof) yang dibangun Sirus untuk menyelamatkan sebagian bangsa yang 
lemah dari serangan bangsa Barat. Sirus tidak meminta imbalan untuk itu melainkan hanya 
meminta kesungguhan, besi dan tembaga. Sirus sendiri yang mengawasi pembangunannya. 
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99. Ia berkata, “Ini adalah 
rahmat dari Tuhan-ku. Tetapi 
apabila janji Tuhan-ku telah tiba, 
Dia akan menghancurkannya 1733 
berkeping-keping. "Dan janji 
Tuhan-ku itu pasti bcnar.”* 

100. Dan Kami akan mem- 
biarkan sebagian mereka pada 
hari itu menyerang sebagian yang 
lain; Man nahri akan ditiup. Lalu 
akan Kami himpun mereka itu 
semuanya. 1734 

101. Dan pada hari itu Kami 
tampakkan neraka Jahanam, ber- 
hadapan muka dengan orang- 
orang kafir, 1734/1 


9 L>- J (J-•« i JjlS 

3 djisr-^j 


^S-’ 3 (3 


9* ^ 





a l9 : 62; 46 : 17; 73 : 19. *23 : 102; 36 : 52; 39 : 69; 50 : 21; 69 : 14. 


dan tembaga yang dicairkan. Tembaga itu-bukan seperti besi-tidak berkarat dan 
bila dicampur dengan besi, maka hasil campuran itu menjadi lebih keras serta 
tahan karat. Tenaga ahli bangunan dan teknik diisi oleh ahli-ahli teknik Sirus. 

1731A. Kubu itu didirikan di antara Laut Kaspia danpegununganKaukasus. 

1732. Setelah pembuatan dinding itu selesai, maka berhentilah serangan- 
serangan Ya’juj dan Ma’juj dari utara. Dinding itu terlalu tebal untuk dipecahkan 
dan ditembus, dan terlalu tinggi untuk dipanjat. Dinding itu tingginya 29 kaki 
dan lebamya 10 kaki (Enc. Brit.) dan mempunyai pintu-pintu besi dan menara- 
menara penjagaan. Dinding itu merupakan penjaga batas Persia yang paling 
ampuh. 

1733. Sims tentunya telah diberitahu melalui ilham, bahwa pada suatu 
ketika di masa depan Ya’juj dan Ma’juj akan sekali lagi tersebar ke tenggara, 
dan dinding itu akan mampu menahan atau menghentikan gerak maju mereka. 
Rupanya inilah arti dari kata-kata “dia akan menghancurkannya. ” Dalam 
QS.21: 97 kita diberitahu, bahwa Ya’juj dan Ma’juj akan menjulurkan tangan- 
tangan guritanya ke seluruh dunia. Secara kiasan, “memecahkan dinding” dapat 
pula menunjuk kepada merosotnya kekuatan politik Islam, terutama kekuatan 
bangsa Turki di Eropa. Dengan menjadi lemahnya Turki, maka jalan bangsa- 
bangsa Kristen di Eropa untuk menaklukkan daerah timur menjadi terbuka. 

1734. Pada waktu menanjaknya Ya’juj dan Ma’juj ke tangga kekuasaan, 

* Jaman ketika Ya’juj dan Ma’juj akan keluar itu, semua tembok tidak akan bennanfaat sedikit 
pun. Kemenangan Ya’juj Ma’juj di seluruh dunia diterangkan laksana gelombang lautan yang 
tak henti-hentinya menerjang. Awal kemenangan mereka dimulai dari hasil kemenangan di 
lautan. 
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102. Ialah "orang-orang, yang 
mata mereka tertutup tabir ter- 
hadap peringatan-Ku, 17345 dan 
mereka tidak mampu mendengar. 

103. Apakah orang-orang 
kafir menyangka bahwa mereka 
dapat menjadikan hamba-hamba- 
Ku sebagai pelindung selain 
Aku? Sesungguhnya '’Kami telah 
sediakan Jahanam sebagai tempat 
tinggal bagi orang- orang kalir. 

104. Katakanlah, “Apakah 
Kami perlu beritahukan 
kepadamu mengenai orang yang 
paling rugi amalannya ? 

105. “Orang-orang yang sia- 
sia usahanya dalam kehidupan 
dunia 1735 sedang mereka me- 
nyangka, bahwa mereka menger- 
jakan perbuatan yang baik.” 

106. Mereka itu orang-orang 
yang telah ingkar kepada tanda- 
tanda Tuhan-nya dan mengingkari 
pertemuan denganNya. 'Maka 
sia-sia amalan mereka, dan pada 
Hari Kiamat Kami tidak akan 
mengadakan penilaian bagi 
mereka. 


5 LKc ^ rA-ULci 
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a 21 : 43; 39 : 46. b 29 : 69; 33 : 9; 48 : 14; 76 : 5. c 2 : 218; 3 : 23; 7 : 148; 9 : 69. 


bangsa-bangsa di seluruh dunia akan berhimpun, sehingga seluruh dunia akan 
menjadi seperti satu negeri. Dan menumt BiSel, bangsa akan melawan bangsa 
dan kerajaan melawan kerajaan; serta kedengkian, kebencian, dan kejahatan 
akan merajalela. Isyarat itu nampaknya ditujukan kepada jaman ini. Dalam 
perang dunia yang lampau seolah-olah mereka telah dilepaskan di dunia; dan 
manusia gemetar bila mengkhayalkan kebinasaan yang dapat diakibatkan oleh 
Perang Dunia Ketiga. Menumt Yehezkiel (Pasal 38 dan 39) Uni Soviet itu Ya’juj 
dan bangsa-bangsa barat itu Ma’juj . Di masa sekarang pun mereka sedang 
bersiap-siap untuk perang Armagedon. 
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107. Itulah balasan bagi 
mereka - neraka Jahanam 
disebabkan mereka ingkar, dan 
menjadikan tanda-tanda-Ku dan 
rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. 

108. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka surga Firdaus 
adalah tempat tinggalnya. 

109. / 'Mcrcka tetap tinggal 
di dalamnya, mereka tidak akan 
mau dipindahkan darinya. 

110. Katakanlah, c “Sekiranya 
lautan menjadi tinta untuk me- 
nuliskan kalimat-kalimat Tuhan- 
ku, niscaya akan habis lautan 
itu sebelum kalimat-kalimat 
Tuhan-ku habis, sekali pun Kami 
datangkan sebanyak itu lagi 
sebagai tambahan.” 1736 

111. Katakanlah, c “Sesungguh- 
nya aku ini hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, tetapi telah 
diwahyukan kepadaku bahwa 
Tuhan-mu adalah Tuhan Yang 
Maha Esa. "Maka barangsiapa 
mengharap akan bertemu dengan 
Tuhan-nya hendaklah ia beramal 
saleh dan janganlah ia memper- 
sekutukan siapa pun juga dalam 
beribadah kepada Tuhannya.” 1737 
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a ll : 109; 15 : 49. 6 31 : 28. c 14 :12; 41 : 7. rf 2 : 47, 224; 11 : 30; 29 : 6; 84 : 7. 


1734A. Untuk pembahasan hukuman Tuhan yang amat mengerikan dan 
membinasakan yang akan turun kepada Ya’juj dsn Ma’juj itu lihat Surah Ar- 
Rahman. 

1734B. Maksudnya Al-Qur’an. 

1735. Orang-orang tersebut memandang usaha memperoleh kesenangan- 
kesenangan hsik dan keuntungan-keuntungan duniawi sebagai satu-satunya 


1049 







Juz 16 


AL-KAHF 


Surah 18 


tujuan dan maksud kehidupan mereka. Tuhan tak mempunyai tempat di 
dalam hati mereka. 

1736. Bangsa-bangsa Kristen dari barat membanggakan diri atas penemuan- 
penemuan dan hasil-hasil mereka yang besar dalam ilmu pengetahuan, dan 
nampaknya mereka dikuasai anggapan keliru, bahwa mereka telah berhasil 
mengetahui seluk-beluk rahasia-rahasia takhliq (penciptaan) itu sendiri. Hal itu 
hanya pembualan yang sia-sia belaka. Rahasia-rahasia Tuhan tiada habisnya 
dan tak dapat diselami sehingga apa yang telah mereka temukan sampai 
sekarang, dan apa yang nanti akan ditemukan dengan segala susah payah, jika 
dibandingkan dengan rahasia-rahasia Tuhan belumlah merupakan setitik air pun 
dalam samudera. 

1737. Rasulullah Saw diriwayatkan telah bersabda bahwa pembaca sepuluh 
ayat pertama dan sepuluh ayat terakhir surah ini menjamin keselamatan seseorang 
terhadap serangan-serangan rohani dari Dajjal. Hal itu menunjukan bahwa 
Dajjal danYa’juj-Ma’juj adalah bangsa yang sama, yaitu bangsa-bangsa Kristen 
dari Barat; kata Dajjal menggambarkan propaganda keagamaan mereka yang 
membawa kemudaratan kepada Islam, sedang Ya’juj-Ma’juj menggambarkan 
kekuatan dan kekuasaan mereka di bidang kebendaan dan politik. 
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MARYAM 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


99, dengan Basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Para sahabat Rasulullah Saw sependapat bahwa surah ini diturunkan 
pada masa permulaan sekali, di Mekah, barangkali menjelang akhir 
tahun ke-4 Nabawi, sebelum hijrah ke Abessinia yang terjadi pada 
bulan Rajab pada tahun ke-5. Hubungannya dengan surah Bani Israil 
dan Surah Al-Kahf terletak pada kenyataan bahwa dalam kedua Surah 
tersebut telah dikemukakan sekelumit riwayat mengenai kebangkitan 
dan kemajuan yang dicapai oleh umat Yahudi dan umat Kristcn. Dalam 
Surah Bani Israil dengan khusus telah dikemukakan, bahwa orang- 
orang Yahudi akan mengalami dua kali masa kemunduran nasional, dan 
dua kali mencapai kekuasaan dan kejayaan, dan para pengikut Islam 
pun seperti halnya orang-orang Yahudi juga - dua kali akan mencapai 
kemajuan dan kekuasaan, dan dua kali pula kan mengalami kemunduran 
dan keruntuhan. Dalam surah Al-Kahf pokok pembahasan ini dibahas 
lebih lanjut, tcristimcwa bagian yang bertalian dengan umat Kristcn. 

Setelah dalam Surah ini dij elaskan bahwa umat Islam akan menderita 
kehancuran nasional di tangan para pengikut Almasih Musawi dan akan 
memperoleh kembali kejayaan mereka yang telah hilang itu di bawah 
bimbingan dan penyuluhan Almasih Muhammadi, maka telah diuraikan 
dalam Surah ini sejarah singkat perkembangan agama Kristcn. Dengan 
demikian, Surah ini merupakan mata-rantai ketiga dalam suatu silsilah, 
yang Surah Bani Israil dan Surah Al-Kahf berturut-turut merupakan 
mata-rantai pertama dan kedua. Pada hakikatnya ketiga Surah itu 
membahas masalah yang sama dan mengikuti pola yang sama pula 
dalam membahas masalah itu. 

Ikhtisar Surah 

Dalam huruf-huruf singkatan pada permulaan Surah, telah 
dikemukakan perbandingan antara ‘itikad-‘itikad Kristcn dan Islam, 
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dan perhatian telah ditarik kepada kenyataan, bahwa kalau sumber asal 
agama Kristcn adalah agama Tuhan maka di masa kemudian beberapa 
kepercayaan dan ‘itikad palsu telah masuk ke dalam ajaran Kristcn. 
Oleh sebab kepercayaan-kepercayaan itu berlawanan dengan Sifat- 
sifat suci Tuhan, maka uraian singkat mengenai kelahiran Isa Almasih 
As telah dibentangkan untuk menyanggah ‘itikad-‘itikad itu. Uraian itu 
telah didahului oleh penuturan singkat mengenai Nabi Zakaria As, sebab 
menurut nubuatan-nubuatan Bible, (Ilyas As) hams sudah tumn dari 
langit sebelum “datang Hari Tuhan yang besar dan hebat itu” (Maleach 
4-5); dan ketika Nabi Isa As di tanya oleh orang-orang Yahudi mengenai 
Nabi Ilyas As yang sehamsnya sudah muncul sebelum beliau, pertanyaan 
itu dijawab oleh beliau dengan mengatakan, bahwa Nabi Ilyas As adalah 
Nabi Yahya As yang telah datang dalam kekuatan dan jiwa Nabi Ilyas 
As.(Matius 11:11 ; Lukas 7:28). 

Sementara menguraikan kisah Nabi Isa As, Surah ini menunjuk 
kepada cara kelahiran beliau yang menyimpang dari kebiasaan, 
tanpa melalui seorang ayah. Jalan-jalan yang dipergunakan untuk 
mendatangkan hasil dengan cara yang luar biasa ini mengadung arti, 
bahwa kenabian, kini akan dipindahkan dari rumpun (ketumnan) Ishak 
AS kepada mmpun Ismail As sebab pada saat itu di kalangan Bani Israil 
tidak ada seorang pun laki-laki yang layak menjadi ayah seorang nabi. 

Sesudah itu surah ini lebih menguatkan dalil yang membantah 
ketuhanan Isa Almasih As dengan menyatakan, bahwa bila semua nabi 
mulai dari Adam As sampai kepada nabi Israili yang terakhir sebelum 
Isa As - yang mengenai mereka telah disinggung dengan singkat dalam 
surah ini - hanyalah manusia-manusia biasa saja, mengapa Nabi Isa As 
yang juga hanya seorang nabi Allah Swt hams diberi sifat-sifat Ilahi dan 
dianggap sebagai Tuhan atau anak Allah swt? Oleh sebab hakikat dari 
kebangkitan dan kehidupan sesudah mati akan ditolak secara meluas 
pada akhir jaman oleh umat Krisicn, yang mengenai mereka itu surah ini 
memberi sorotan istimcwa, maka lebih banyak tekanan telah diberikan 
pada masalah Hari Kiamat, serta dalil-dalil yang usang dan menjemukan 
seperti dikemukakan oleh orang-orang kafir, telah dikupas dan dibantah. 
Surah ini mengatakan, bahwa orang-orang kafir nampaknya mendapat 
hiburan dan kesenangan yang palsu dari kekayaan mereka, sarana- 
sarana kebendaan, serta jumlah bilangan yang besar, dan segala hal 
tersebut dikemukakannya sebagai dalil untuk mendukung penolakan 
mereka terhadap kehidupan sesudah mati, dan untuk mendukung 
kepercayaan mereka bahwa yang benar-benar berharga ialah kehidupan 
di dunia ini. Maka mereka telah diperingatkan, bahwa hendaknya 
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jangan teperdaya oleh kelemahan yang ada pada orang-orang mukmin 
dari segi kebendaan, dan tertipu oleh kekuatan, kekayaan, dan sumber- 
sumber kehidupan mereka sendiri yang besar itu, sebab pada akhimya 
kebenaran pasti akan menang sekalipun kemajuannya berangsur-angsur 
dan setahap demi setahap. 

Surah ini berakhir dengan mengemukakan jawaban kepada 
pertanyaan yang tersimpul di dalamnya, yaitu mengapa bahasa Arab 
dipakai dan diwahyukan sebagai alat ajaran Al-Qur’an? Jawaban yang 
diberikan ialah, karena orang-orang Arab yang pertama-tama disem oleh 
Al-Qur’an, dan memang wajarlah serta masuk akal juga, bahwa Amanat 
hams disampaikan kepada suatu kaum dalam bahasa mereka sendiri, 
agar mereka dapat menerima dan memahaminya dengan mudah, dan 
sesudah mereka memahaminya, mereka hams menyampaikannya lagi 
kepada orang-orang lain, maka karena itu Al-Qur’an telah ditumnkan 
dalam bahasa Arab. 
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1. a Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. KafHaYa‘AinShad, 1738 




a 


1 : 1. 


1738. Menurut Ummi Hani, Rasulullah Saw pemah bersabda bahwa 
dalam huruf-huruf gabungan atau kombinasi: Kaf Ha Ya ‘Ain Sad, huruf 
Kaf merupakan singkatan dari kata Kafin (Mahacukup), Ha singkatan dari 
Hadi (Penunjuk jalan sejati), ‘Ain dari ‘AlTm (Mahatahu), dan Sad dari Sddic/ 
(Yang benar), dan dengan demikian gabungan huruf-huruf singkatan itu akan 
berbunyi kira-kira, Anta Kafiy, Anta Hadi, Ya ‘Alim, Ya Sadiq, yang berarti, 
Engkau mencukupi kebutuhan semua, dan Engkau menunjukkan jalan yang 
sejati, hai Tuhan Yang Maha Mengetahui dan Benar! Keempat macam sifat 
Tuhan sejati ditampilkan oleh huruf-huruf gabungan ini mengupas dan 
membantah kepercayaan asasi umat Kristen mengenai penebusan dosa. 
Jika kepercayaan penebusan dosa ini telah dibuktikan kepalsuannya, maka 
seluruh bangunan kepercayaan mengenai trinitas dan ketuhanan Isa Almasih 
As dengan sendirinya akan gugur. Dari keempat sifat tersebut, ‘AlTm dan 
Sddic/ merupakan sifat-sifat yang pokok dan asasi, sedang Kafiy dan Hadiy 
adalah sifat-sifat -tambahan dan terpancar dari dua sifat yang tersebut 
terdahulu, serta mempakan penjelmaan dan akibat yang tak terelakkan dari 
kedua sifat itu. Jika Tuhan ‘AlTm (Maha Mengetahui), maka tiada tempat bagi 
itikad penebusan dosa, sebab itikad itu bersandar pada dugaan: seakan-akan 
Tuhan telah merencanakan mengatur urusan dunia sesuai dengan suatu pola 
tertentu, tetapi oleh karena ada kekurangan dalam ilmu-Nya, maka rencana- 
Nya mengalami kegagalan, dan oleh sebab itu Dia terpaksa mengajukan 
putra-Nya sebagai kurban untuk menyelamatkan dunia. Gagalnya rencana 
Ilahi itu berlawanan dengan sifat al- ‘AlTm-nya (Maha Mengetahui) dan bila 
terbukti ilmu Tuhan bercacat, Dia, tidak dapat mendakwakan diri sebagai 
kafin (Mahacukup), sebab wujud yang ‘AlTm (Maha Mengetahui) tak boleh 
tidak harus pula bersifat Kafiy (Mahacukup). Dengan cara ini pula sifat Sddiq 
(yang benar) dan sifat tambahannya, ialah, Hadiy (Penunjuk jalan sejati) 
menggugurkan itikad ini. Jika Tuhan bukan Pemberi petunjuk yang sejati, 
dan jika keselamatan mustahil diperoleh tanpa beriman kepada pengurbanan 
Isa Almasih As untuk menebus dosa umat manusia, maka semua rasul Allah 
harus dipandang pendusta dan penipu, sebab - kebalikan dari kepercayaan 
Kristen - mereka mengajarkan dan menablighkan, bahwa najat (keselamatan) 
dapat dicapai hanya melalui keimanan yang benar dan dengan beramal saleh; 
dan syak wasangka terhadap kebenaran rasul-rasul Allah berarti pula menaruh 
syak wasangka terhadap Tuhan Sendiri, dan dengan sendirinya berarti syak 
wasangka terhadap Tuhan yang bersifat Hadiy, yaitu Pemberi petunjuk yang 
sejati. 
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3. Inilah penjelasan tentang 
rahmat Tuhan engkau, kepada 
hamba-Nya Zakaria, 1739 

4. fl Ketika ia berseru kepada 
Tuhan-nya, dengan suara yang 
lembut, 1740 

5. Ia berkata, “Wahai, Tuhan- 
ku! Sesungguhnya hulang- 
tulangku telah menjadi lemah, 
dan kcpala/a/ seluruhnya telah 
dipenuhi uban. Tetapi ya Tuhan- 
ku, tidak pernah aku kecewa 
dalam berdoa kepada Engkau. 

6. “Dan sesungguhnya aku 
khawatir akan kaum-keluarga- 
ku sesudahku, sedang c istriku 
mandul. Maka, 7 anugcrakanlah 
kepada-ku seorang penerus 1741 
dari sisi Engkau. 



a 3 : 39 ; 21 : 90 . & 3 : 41 . C 3 : 41 ; 21 : 91 . d 3 : 39 ; 21 : 90 . 


J adi dalam gabungan huruf-huruf singkatan itu telah dikemukakan isyarat, 
bahwa dalam membahas kepercayaan-kepercayaan dan itikad-itikad Kristen, 
cara paling baik untuk menjelaskan kepada mereka kepalsuan dan kebatilan 
itikad-itikad itu, ialah dengan memusatkan perhatian dan menitikberatkan 
pada sifat-sifat Tuhan, terutama pada keempat sifat tersebut. Pembahasan 
yang panjang-lebar mengenai huruf-huruf Muqatta ‘at (singkatan) lihat pada 
catatanno. 16. 

1739. Uraian mengenai Nabi Zakaria As mendahului uraian mengenai 
Nabi Isa As, sebab Yahya As (putra Nabi Zakaria As) itu adalah perintis 
bagi kedatangan Nabi Isa As. Beliau mengumumkan kedatangan Nabi Isa 
As untuk memberi kabar suka kepada Bani Israil, bahwa penampakan jum 
selamat mereka itu sudah dekat waktunya (Maleachi 4: 5). Oleh sebab 
menurut nubuatan Maleachi. Nabi Ilyas As harus datang sebelum kedatangan 
Nabi Isa As, maka sungguh pada tempatnyalah, bahwa dalam membeberkan 
riwayat Nabi Isa As, Al-Qur’an harus pula menyinggung Nabi Yahya As yang 
telah datang dengan jiwa dan kekuatan Nabi Ilyas As. 

1740. Nabi Zakaria As telah mengerti dari nubuatan-nubuatan Bibel 
dan dari peringatan-peringatan samawi (dari langit) yang telah disampaikan 
kepada orang-orang Yahudi atas penolakan mereka secara berulang kali 
terhadap nabi-nabi Allah. bahwa nikmat kenabian tidak lama lagi akan 
dipindahkan dari kaum Bani Israil kepada rumpun Nabi Ismail As. Kesadaran 
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7. “Yang akan menjadi 
warisku dan pewaris berkat 
keturunan Yakub. Dan, wahai, 
Tuhan-ku! fl Jadikanlah dia 
seorang yang diridhai oleh 
Engkau.” 

8. Tuhan berfirman, “Ya 
Zakaria! *Kami berikan kabar 
suka kepada engkau tentang 
seorang anak laki-laki namanya 
Yahya. Tidak pernah Kami sebut 
seorang pun sebelum dia c dengan 
nama itu.” 1742 

9. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Bagaimana akan ada seorang 
anak laki-laki bagiku, bila "tstriku 
mandul dan aku telah mencapai 
usia yang sangat tua? “ 



a 3 : 39 . h 3 : 40 ; 21 : 91 . C 19 : 66 . d 3 : 41 ; 21 : 91 . 


ini membuat perasaan dan gejolak hati beliau tertuang ke dalam bentuk doa 
agar belisu diberi seorang putra yang saleh. 

1741. Doa Nabi Zakaria As memiliki semua unsur dalam suatu doa 
yang lengkap dan mustajab (manjur). Doa yang mustajab harus diucapkan 
dengan khusyuk dan merendahkan diri. Orang yang berdoa harus mengakui 
kelemahan dan ketidakmampuan dirinya. Ia harus memiliki keyakinan 
membaja akan kekuatan Tuhan untuk mengabulkan doanya. Doa Zakaria As 
memenuhi semua syarat tersebut. 

1742. Samiy berarti, saingan atau penantang untuk mencapai keunggulan 
dalam kemuliaan atau keagungan atau keutamaan; yang serupa atau sesama; 
yang senama dengan orang lain (Lane). Ayat ini tidak berarti, bahwa sebelum 
Nabi Yahya As tiada orang yang senama dengan beliau. Dari Bibel sendiri 
pun nampak, bahwa sebelum beliau banyak orang yang bemama Yahya (11 
Raja-raja 25: 23; 1 Tawarikh 3: 15 ; Ezra 8: 12). 

Hal ini tidak pula berarti, bahwa Yahya As itu tiada tara bandingannya 
dalam segala segi. Beliau sendiri mengakui, “Kemudian daripada aku ini 
akan datang kelak seorang yang lebih berkuasa daripadaku, maka untuk 
menguraikan tali kasutnyapun aku ini tiada berlayak’’ (Matius 1: 7). 

Ayat ini hanya berarti, bahwa Nabi Yahya As tiada bandingan dalam 
suatu hal, yaitu beliaulah nabi pertama yang datang sebagai perintis jalan bagi 
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10. Ia malaikat berkata, 
"“Dcmikianlah.” Tetapi, Tuhan 
engkau berhrman, “Itu mudah 
bagi-Ku, dan sungguh telah Aku 
ciptakan engkau sebelum itu, 
padahal engkau tadinya sama 
sekali tidak ada.” 1743 





11. Ia, Zakaria, berkata, 
“Wahai Tuhan-ku! Tetapkanlah 
bagiku suatu tanda. “Dia 
berhrman, “Tanda bagi engkau, 
bahwa engkau jangan bicara 
kepada manusia selama higa hari 
tiga malam berturut-turut.” 1744 

12. Maka keluarlah ia kepada 
kaumnya dari tempat ibadah, lalu 
ia memberi isyarat 1745 kepada 
mereka ' supaya bertasbihlah pagi 
dan petang. 


jti du! j jii 

" cJ ij 




(2) Ll£*c j S' d *■ * 


a 3 : 41 , 48 ; 19 : 22 ; 51 : 31 . 6 3 : 42 . c 3 : 42 ; 33 : 43 . 


seorang nabi yang lain, yaitu Nabi Isa As dan juga beliau tiada bandingan 
dalam segi ini, yaitu bahwa beliau adalah nabi pertama yang datang dengan 
kemampuan dan jiwa seorang nabi lain, ialah Ilyas As. 

1743. Ayat ini melukiskan sikap Nabi Zakaria As yang tidak dibuat-buat 
dan keheranan beliau yang timbul dengan sendirinya, menanggapi betapa 
besarnya, karunia yang akan dianugerahkan Tuhan kepada beliau. Tiap-tiap 
orang yang ada dalam keadaan seperti dialami oleh Zakaria As tentu saja 
akan tercengang keheranan saat ia menerima kabar suka yang luar biasa itu. 

1744. Perintah yang menganjurkan Zakaria As berpantang bicara, dan 
memusatkan perhatian beliau sepenuhnya kepada zikir Ilahi mempakan suatu 
daya-upaya rohani untuk memulihkan kembali kekuatan jasmani beliau yang 
telah meletih itu. Beliau tidak kehilangan kekuatan untuk berbicara - seperti 
yang agaknya dikemukakan oleh Injil - sebagai hukuman atas ketidak- 
percayaan beliau kepada janji Allah (Lukas 1: 20-22). 

1745. Auhd ila Fulanin, berarti, ia memberitahukan kepada si Fulan 
atau memberi perintah atau mengajukan permohonan dengan semboyan 
atau isyarat, atau ia berbicara dengan dia dengan cara yang orang lain tidak 
dapat mendengamya (Aqrab). Dalam QS.3: 42 kata Ramz, yang berarti 
memberitahukan dengan gerakan bibir dan bukan dengan mempergunakan 
tenggorokan, telah dipergunakan untuk menyatakan arti yang sama. 
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R. 2 


13. Tuhan betjirman, “HaiYahya! 
Peganglah Kitab itu dengan 
kuat.” Dan Kami berikan ke- 
padanya kebijaksanaan ketika 
masa kanak-kanak, 

14. Dan kelembutan hati dari 
sisi Kami dan kesucian. Dan ia 
adalah seorang yang bertakwa. 

15. "Dan seorang yang berbakti 
kepada kedua orangtua nya. Dan 
ia tidak sombong dan durhaka. 

16. 'Dan keselamatan atasnya 
pada hari ia dilahirkan dan pada 
hari ia wafat dan pada hari ia akan 
dibangkitkan, hidup kembali. 1146 

17. Dan ceritakanlah kisah 
Maryam sebagaimana tercantum 
di dalam Kitab, ketika ia menga- 
singkan diri dari keluarga-nya ke 
suatu tempat di sebelah timur; 1747 



l-Laj j 






o %\ * 






a 6 : 152 ; 19 : 33 ; 29 : 9 ; 31 : 15 ; 46 : 16 . *19 : 34 . 


1746. Selama beberapa abad pertama dalam perjalanan hidupnya, agama 
lslam mencatat kemajuan yang amat pesat. Sejumlah besar orang dari tiap 
agama - terutama dari agama Kristen - masuk ke dalam pangkuannya. Mereka 
membawa serta kepercayaan-kerpercayaan mereka yang salah mengenai Nabi 
lsa As. Oleh karena jiwa ajaran Islam yang sebenamya belum meresap ke 
dalam diri mereka, maka pandangan-pandangan dan kepercayaan-kepercayaan 
mereka yang salah itu kemudian lambat-laun merembesi kepustakaan 
lslam, sehingga akibatnya kemudian faham-faham tersebut menjadi bagian 
kepercayaan-kepercayaan Islam. 

Semua kepercayaan tersebut telah dibuat-buat dengan tujuan 
menggambarkan Nabi Isa As sebagai wujud yang amat luar biasa - suatu 
wujud yang jauh di atas martabat manusia. Kepercayaan-kepercayaan bodoh 
mengenai Nabi Isa As inilah yang Al-Qur’an hendak musnahkan dalam surah 
ini. 

Dengan mengemukakan persamaan di antara Nabi Yahya As dan Nabi lsa 
As, surah ini dan juga Surah Ali Imran bermaksud memberikan pengertian, 
bahwa dalam wujud Nabi Isa As tiada sifat yang membedakan beliau dari para 
nabi Allah lainnya. Lihat Tafsir Edisi Besar dalam bahasa Inggris. hal. 1565. 
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18.Maka ia membuat tabir 
yang melindnnginya dari mereka, 
lalu Kami utus "malaikat Kami 
1748 kepadanya, maka ia nampak 
kepadanya bempa seorang laki- 
laki sempurna. 1749 




a. 


'3 : 43 . 


1747. Kiranya tepat benar dan pada tempatnya mengemukakan beberapa 
kenyataan mengenai Siti Maryam dalam Al-Qur’an dan Perjanjian Baru, 
sebagai pendahuluan bagi uraian yang agak terperinci mengenai kelahiran Isa 
Almasih tanpa bapak, seperti dikemukakan dalam beberapa ayat berikut ini. 
Peijanjian Baru praktis tidak memberi penjelasan apapun mengenai kehidupan 
Siti Maryam sebelum beliau hamil. Injil-Injil Matius dan Lukas memberi 
gambaran-gambaran yang sangat singkat lagi sebentar-sebentar menyimpang 
dari pokok mengenai keadaan-keadaan Siti Maryam sebelum terjadi peristiwa 
penting tersebut sedang Injil Markus dan Injil Yahya sama sekali bungkam 
mengenai itu. Menurut Matius, ketika Siti Maryam hendak dikawinkan dengan 
Yusuf, pada waktu itu beliau telah mengandung. Yusuf bemiat secara diam- 
diam melepaskan beliau tetapi dicegah oleh seorang malaikat yang berkata 
kepadanya dalam mimpi, agar jangan mengambil tindakan terlampau jauh itu, 
“Hai Yusuf anakDaudjanganiah engkau kuatir menerima Matyam itu menjadi 
istrimu, karena kandungannya itu terbit daripada Rohulkudus ” (Matius 1: 19, 


20 ). 


Tetapi Al-Qur’an menguraikan dengan cara yang jauh lebih terperinci 
mengenai keluarga Siti Maryam, dengan mengemukakan keadaan-keadaan 
yang bertalian dengan kelahirannya, nazar ibunya, diwakafkannya beliau untuk 
mengkhidmati rumah ibadah, dan pada akhimya mengenai beliau mengandung 
Isa As, (QS.3: 36-37, 48). Dan surah ini memberi uraian yang lebih terperinci 
lagi mengenai Siti Maryam, ketika beliau mengandung Nabi Isa As, dan 
mengenai apa yang menimpa diri beliau dan Nabi Isa As setelah dilahirkan, 
dan setelah Nabi Isa As mendapat tugas sebagai utusan Allah; dengan demikian 
mengemukakan segala hal terperinci mengenai Siti Maryam yang ada sangkut- 
pautnya dengan masalah penting berkenaan dengan masalah kenabian yang 
tidak lama lagi akan dipindahkan dari ketumnan Ishak kepada ketumnan 
Ismail. Hal ini mempakan masalah terpokok dalam surah ini. 

Dalam ayat ini telah disinggung secara khusus mengenai “suatu tempat 
di sebelah timur, ” mpanya untuk mengisyaratkan kepada adat kebiasaan kaum 
Yahudi semenjak dahulu kala, untuk mengeramatkan arti timur. Baik orang- 
orang Yahudi maupun orang-orang Kristen, kedua-duanya memandang timur 
itu dengan penghormatan yang khas. Mereka mendirikan tempat-tempat ibadah 
mereka dengan menghadap kearah timur. 

1748. Untuk berbagai arti mengenai kata RCth, lihat catatan no. 712. 
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19. Maryam berkata, “Akuber- l£\ §\cJlS 

lindung kepada /1 llah Yang Maha ' ' - ' 

Pemurah dari engkau, jika engkau •- [ t^ 

bertakwa.” 1750 


20. Ia, malaikat itu menjawab, 
“Sesungguhnya aku hanyalah 
seorang utusan 1751 dari Tuhan 
engkau supaya "aku menyampai- 
kan kepada engkau khabar suka 
tentang, seorang anak laki-laki 
suci.” 

21. Maryam berkata, 6 “Bagai- 
mana aku akan mempunyai se- 
orang anak laki-laki, bila belum 
pemah seorang laki-laki pun 
menyentuhku, dan aku tidak 
pemah berbuat tak senonoh” 1752 


Lilp liJJ oL>3 t-Sj Uil, JjlS 


y \ 




°3 : 46 . *3 : 48 ; 19 : 9 . 


1749. Ungkapan ini menunjukkan, bahwa kabar suka dari Tuhan mengenai 
kelahiran seorang putra agung itu tidak disampaikan kepada Siti Maryam 
bempa kata-kata yang diucapkan dan beliau dapat mendengamya, melainkan 
bempa mimpi atau kasyaf. Dalam kasyaf, seorang malaikat datang kepada beliau 
bempa seorang laki-laki segar bugar, menyampaikan kepada beliau amanat Ilahi 
mengenai kelahiran seorang putra. Jadi bukanlah suatu roh yang masuk ke dalam 
badan Siti Maryam, melainkan hanya seorang malaikat dalam wujud seorang 
laki-laki, dan nampak kepada beliau dalam kasyaf. 

1750. Seperti jelas dari ayat yang mendahuluinya, apa yang dilihat Siti 
Maryam hanyalah sebuah kasyaf; dan pada umumnya bila seseorang melihat 
dalam kasyaf sesuatu yang tidak disukainya dalam keadaan bangun, maka tidak 
disukainya pula bila hal itu dilihatnya dalam kasyaf. Ketika Siti Maryam melihat 
malaikat itu sedang berdiri di hadapannya bempa seorang laki-laki, maka sebagai 
seorang wanita saleh, wajarlah beliau terperanjat dan menjadi bingung seperti 
pula beliau akan terperanjat dan menjadi bingung seandainya dalam keadaan 
bangun beliau melihat seorang laki-laki di dekat beliau; maka oleh sebab itu 
sudah sewajamya kalau beliau mohon perlindungan Ilahi terhadap orang itu. 

1751. Kata “utusan ” menunjukkan, bahwa malaikat itu hanya pengemban 
amanat Tuhan, dan bahwa beliau tidak datang untuk memberi Siti Maryam 
seorang putra, tetapi hanya membawa khabar suka mengenai kelahiran seorang 
putra. Siapa yang tidak mengetahui, bahwa Tuhan-lah yang mengaruniakan putra 
dan bukan malaikat? Tugas seorang malaikat hanya terbatas pada penyampaian 
kehendak dan keputusan Tuhan saja. 
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22. "Ia, malaikat itu menjawab, 
“Demikianlah akan terjadi .” 
Tetapi Tuhan engkau berhrman. 
“Itu mudah bagi-Ku. Dan Kami 
akan berbuat demikian * supaya 
Kami jadikan ia suatu tanda bagi 
manusia 1753 dan suatu rahmat dari 
Kami dan hal itu adalah sesuatu 
yang telah ditakdirkan.” 1754 


- ? ■“ - 


\y>\ 06 3 


„ c. 
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a 3 : 41 , 48 ; 19 : 22 ; 51 : 31 . 


1752. Peristiwa yang disinggung dalam ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya 
teijadi dalam suatu kasyaf; dan dalam kasyaf atau mimpi orang dapat mengalami 
aneka-ragam perasaan pada saat-saat yang berlainan. Kadangkala perasaan 
bicaranya dalam mimpi itu dikuasai dan berada di bawah pengamh mimpi; 
sedang pada waktu lain tidak demikian keadaannya, dan ia mempunyai perasaan 
berbicara seperti ia akan merasa dan berbicara dalam keadaan bangun. Sebagai 
misal, jika dalam mimpi seseorang bergirang hati atas wafat putranya, maka 
perasaannya akan dianggap sebagai berada di bawah pengamh suasana mimpi; 
sebab dalam keadaan bangun tidak seorang manusia pun yang waras akan 
bergirang hati atas kematian putranya. 

Jadi, jika kata-kata yang diucapkan oleh Siti Maryam ketika beliau melihat 
malaikat dalam kasyaf itu ada di bawah pengamh kasyaf, maka kata-kata itu akan 
mengandung arti, bahwa manakala khabar suka itu disampaikan kepada beliau, 
seketika itu beliau menjadi heran bercampur gembira, apakah benar Tuhan akan 
memperlihatkan mukjizat semacam itu dengan menganugerahi beliau seorang 
putra padahal beliau seorang dara. 

Tetapi jika kata-kata yang diucapkan ketika kepada beliau disampaikan 
khabar suka mengenai lahimya seorang putra itu dianggap pemyataan wajar 
dari beliau, maka kata-kata itu akan menunjukkan, bahwa beliau benar-benar 
kebingungan dan dicekam rasa takut demi terpikir, bahwa beliau akan melahirkan 
seorang putra, padahal beliau seorang dara. 

Dalam keadaan pertama, keheranan beliau itu timbul dari rasa sangat senang 
atas kamnia besar yang Tuhan akan anugerahkan kepada beliau. Dan dalam 
keadaan kedua, keheranan itu menunjukkan cetusan rasa kebingungan beliau, 
dan menggambarkan ketakutan yang menguasai jiwa beliau pada saat itu. Sedang 
kata-kata “belum pernah seorang laki-laki pun menyentuhku, ” menunjukkan, 
bahwa beliau akan memperoleh seorang putra tanpa menaiki jenjang perkawinan 
yang resmi jika tidak demikian, sangkaan bahwa beliau tidak pemah mengenal 
seorang laki-laki dalam keadaan sebagai suami beliau, tidak ada artinya; dan kata- 
kata ‘ ‘aku tidakpernah berbuat tak senonoh, ” mengisyaratkan kepada sangkalan 

* Menurut 'Allamah Qurtubi kata-kata yang dimiringkan termasuk dalam makna ayat. Lihat 
Tafsir Al-Qurtubi. 
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23.Maka Maryam mengan- 
dungnya 1755 lalu ia mengasingkan 
diri bersamanya ke suatu tempat 
yang jauh. 1756 




adanya beliau mengenal seorang laki-laki di luar perkawinan. Dalam jawabannya 
kepada malaika mpa-mpanya beliau mem ik irkan sumpah beliau untuk tetap 
tidak menikah, yang meniadakan segala kemungkinan memperoleh ketumnan. 
Seandainya beliau mengira, bahwa janji yang diberikan dalam ayat terdahulu 
menunjuk kepada kelahiran seorang putra sebagai hasil hubungan suami-istri 
pada suatu waktu yang akan datang kemudian tidak ada alasan bagi beliau untuk 
menyatakan keheranan apapun. 

1753. Ungkapan, “supaya Kami jadikan ia suatu tanda bagi manusia,” 
berarti, kelahiran Nabi Isa As tanpa bapak, yang sungguh mempakan suatu tanda 
besar bagi Bani Israil. Hal itu mengisyaratkan bakal teijadi perpindahan kenabian 
dari ketumnan Israil kepada ketumnan Ismail, dan mempakan peringatan kepada 
Bani Israil, bahwa rohani mereka telah begitu rusak dan akhlak mereka telah 
begitu mundur, sehingga tidak ada seorang laki-laki pun di antara mereka yang 
layak menjadi ayah seorang nabi Allah. Dalam artian ini pulalah Nabi Isa As telah 
disebut sebagai “suatu tanda bagi saat” dalam Al-Qur’an (QS.43: 62), ialah tanda 
mengenai saat, ketika kenabian hams dipindahkan dari Bani lsrail kepada Bani 
Ismail. 

1754. Ungkapan, “sesuatu yang telah ditakdirkan berarti, bahwa Tuhan 
telah menakdirkan seorang putra tanpa bapak akan dilahirkan Siti Maryam, dan 
keputusan ini tidak dapat dicabut kembali. Al-Qur’an telah mempergunakan 
dua buah perkataan, Qadar dan Qada, untuk menyatakan pengertian keputusan 
Tuhan itu. Kata yang pertama berarti, merencanakan atau menentukan, sedang 
kata yang disebut terakh ir berarti memutuskan. Bila suatu pola atau rencana 
hanya dipikirkan untuk dilaksanakan maka rencana itu disebut Qadar, dan bila 
telah diputuskan oleh Tuhan bahwa rencana itu hams dilaksanakan, rencana itu 
disebut Qada. Kelahiran Isa As tanpa bapak mempakan Qada (keputusan) Tuhan. 

1755. Betapa Siti Maryam bisa mengandung Isa As tanpa adanya hubungan 
dengan suami, mempakan salah satu dari rahasia-rahasia Ilahi yang pada masa 
ini dapat dianggap ada di luar jangkauan kemampuan akal manusia untuk 
menyelaminya. Hal ini dapat dipandang sebagai di atas hukum alam yang lazim 
kita kenal. Tetapi ilmu manusia, bagaimana pun tingginya, tetap terbatas. Ia tidak 
mampu memabami semua rahasia Ilahi. Di alam raya terdapat rahasia-rahasia 
yang manusia sampai kini belum berhasil memecahkannya; boleh jadi ia selama- 
lamanya tidak akan dapat memecahkannya. Di antaranya dapat pula termasuk 
kelahiran Nabi Isa As tanpa bapak. Cara bekerja Tuhan tak dapat diteliti, dan 
kekuasaan-Nya tidak terbatas. Dia yang dapat menciptakan seluruh alam dengan 
kata Kun (jadilah), pasti dapat mendatangkan perubahan-perubahan demikian 
dalam suatu benda, sehingga rahasia yang nampaknya tak terpecahkan itu akhimya 
dapat dipecahkan juga. Lagi pula ilmu kedokteran tidak mutlak menolak 
kemungkinan-dilihat selalu dari segi biologis dan dalam keadaan-keadaan 
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24.Maka rasa sakit melahir- 
kan anak memaksanya pergi ke 
sebatang pohon kurma, 1757 ia 
berkata, “Alangkah baiknya jika 
aku mati sebelum ini dan aku 
menjadi sesuatu yang dilupakan 
sama sekali!“ 
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tertentu-adanya gejala alami parthenogenesis (pembuahan sepihak), atau 
kelahiran seorang anak dari seorang wanita tanpa adanya hubungan dengan 
seorang pria. Ahli-ahli kedokteran menarik perhatian kepada kemungkinan 
ini sebagai akibat dari jenis tumor-tumor tertentu yang kadangkala terdapat pada 
pinggul atau bagian bawah wanita. Tumor-tumor yang dikenal dengan nama 
Arrhenoblastoma ini mempunyai kemampuan memproduksi sel-sel sperma 
jantan. Bila sel-sel sperma-jantan yang hidup diproduksi dalam badan wanita 
oleh Arrhenoblastoma, maka kemungkinan pembuahan pada diri seorang wanita 
tanpa perantaraan laki-laki tidak dapat dihindari, yaitu tubuhnya sendiri akan 
mendapat akibat yang sama seperti seolah-olah sel-sel sperma dari tubuh seorang 
laki-laki dipindahkan ke tubuhnya dengan jalan biasa, atau dengan pertolongan 
seorang dokter. Bam-bam ini sekelompok ahli penyakit kandungan di Eropa telah 
menerbitkan data untuk membuktikan peristiwa-peristiwa kelahiran bayi oleh 
wanita-wanita dengan tanpa melalui hubungan dengan pria (Lancet). Barangkali 
kelahiran Nabi lsa As bukan mempakan kejadian yang sama sekali aneh dalam hal 
dilahirkan tanpa perantaraan seorang bapak ini. Telah tercatat adanya peristiwa- 
peristiwa tentang anak-anak yang lahir tanpa adanya bapak ( Enc. Brit. pada kata 
“Yirgin Birth ” dan Anomalies and Curiousities ofMedicine,” diterbitkan oleh W. 
Sanders & Co., London). 

Jika kita menolak semua kemungkinan ini, maka kelahiran Nabi Isa As 
harus dianggap, na’udzubillah, tidak sah. Orang-orang Kristen maupun orang- 
orang Yahudi sama-sama sepakat, bahwa kelahiran Nabi Isa As adalah sesuatu di 
luar kebiasaan - orang-orang Kristen menganggapnya supematural (keramat atau 
suci), sedang orang-orang Yahudi menganggapnya kelahiran haram (Jew. Enc.). 
Bahkan di dalam buku catatan keluarga pun kelahiran Isa As dicatat sebagai 
kelahiran anak haram (Talmud). Kenyataan ini saja mempakan bukti yang kuat 
mengenai kelahiran luar biasa Nabi lsa As itu. Menumt Injil, Yusuf, suami Siti 
Maryam, tidak pemah hidup sebagai suami-istri dengan beliau sebelum Isa As 
Iahir (Matius 1:25). Maka kata “ia mengandungnya ” mengisyaratkan kehamilan 
Siti Maryam dengan cara yang luar biasa tanpa adanya hubungan dengan seorang 
laki-laki. 

1756. “Suatu tempat jauh” menunjuk kepada Bethlehem yang letaknya 
kurang lebih 70 mil sebelah selatan Nazaret. Kesanalah Yusuf membawa Siti 
Maryam beberapa waktu sebelum Isa As lahir di kota itu. 

1757. Sebagaimana nampak dari Injil, di rumah penginapan tempat Nabi Isa 
As dilahirkan di kota Bethlehem itu tidak terdapat kamar. Yusuf dan Siti Maryam 
mpanya terpaksa tinggal di padang terbuka dan Siti Maryam berlindung di bawah 
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25.Maka ia, malaikat itu, ber- 
seru kepadanya dari arah bawah- 
nya, 1758 “Janganlah engkau ber- 
sedih hati. Sesungguhnya Tuhan 
engkau telah menjadikan anak 
sungai di bawah engkau ; 




26. “Dan goyangkanlah ke arah 
engkau pelepah batang kurma 
itu; ia akan menjatuhkan atas 




engkau buah kurma yang matang 
lagi segar, 1759 

sebatang pohon kurma, untuk beristirahat di bawah naungannya, dan boleh jadi 
juga untuk mendapat tempat bersandar di saat mengalami penderitaan waktu 
melahirkan bayi. 

1758. Oleh karena kata taht berarti pula lereng gunung (Lane), maka ayat 
ini menunjukkan, bahwa suara itu datang kepada Siti Maryam dari sisi lereng 
gunung. Sebenamya Bethlehem terletak di atas sebuah bukit padas yang tingginya 
2350 kaki dari permukaan laut dan dikelilingi oleh lembah-lembah yang sangat 
subur. Pada bukit padas itu terdapat mata air, yang salah satu di antaranya dikenal 
dengan nama “Mata air Sulaiman.” Mata air lainnya terletak pada jarak kira-kira 
800 yard (1 yard = 91,44 cm) di sebelah tenggara kota itu. Kebutuhan akan air 
bagi kota Bethlehem dilayani oleh beberapa sumber (mata air) itu. 

1759. Menurut ayat ini, kelahiran Isa As telah teijadi pada musim, ketika 
pohon-pohon kurma di Yudaea sedang melebat dengan buah-buahnya yang segar. 
Musim itu jelas jatuh pada bulan-bulan Agustus dan September, tetapi menurut 
anggapan kalangan umat Kristen pada umumnya Isa As dilahirkan pada tanggal 
25 Desember. Hari itu selumh dunia Kristen dirayakan setiap tahun dengan 
sangat meriah. Anggapan umat Kristen ini bukan saja ditentang oleh Al-Qur’an 
tetapi juga oleh sejarah, bahkan oleh Perjanjian Bam sendiri. 

Ketika menulis mengenai waktu kelahiran Nabi Isa As, Lukas berkata, “maka 
di jajahan itu pun ada beberapa orang gembala, yang tinggal di padang menjaga 
kawanan binatangnya pada waktu malam” (Lukas 2: 8). Menafsirkan pemyataan 
Lukas ini, Uskup Bams dalam bukunya yang tersohor, “The Rise of Christianity” 
pada halaman 79 berkata, “Lagi pula tidak ada dalil untuk mempercayai, bahwa 
25 Desember itu hari kelahiran Isa yang sebenamya. Jika kita dapat menaruh 
kepercayaan sedikit saja pada ceritera kelahiran (Isa), dengan para gembala 
yang berjaga-jaga pada malam hari di padang rumput dekat Bethlehem, seperti 
dikisahkan oleh Lukas, maka kelahiran Isa tidak terjadi di musim dingin, ketika 
suhu di daerah pegunungan Yudaea waktu malam begitu rendah, sehingga adanya 
salju bukan mempakan sesuatu hal yang luar biasa. Sesudah diadakan banyak 
perdebatan, mpanya Hari Natal kita itu telah ditetapkan kira-kira pada tahun 
300 Masehi. Pandangan Uskup Bams itu telah didukung oleh u Encyclopaedia 
Britannica” dan “ Chambers Encyclopaedia” (pada kata “ Christmas ”): 
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Hari dan tahun yang tepat mengenai kelahiran Isa tidak pemah mendapat 
ketetapan yang memuaskan; tetapi ketika bapak-bapak gerej awan pada tahun 
340 Masehi memutuskan tanggal untuk merayakan peristiwa itu, mereka 
dengan bijaksana memilih hari-balik matahari ( solstice ) di musim dingin 
yang telah tertanam dengan kuat dalam hati rakyat dan yang merupakan 
pesta mereka yang terpenting. Oleh sebab adanya perubahan-perubahan 
dalam kalender-kalender buatan manusia, hari-balik matahari dan Hari Natal 
berselisih hanya beberapa hari saja ( Enc. Brit. 15th, edition, vol. 15, hal. 642 
& 642A) Kedua, hari-balik matahari di musim dingin itu dianggap sebagai 
hari kelahiran matahari, dan di Roma 25 Desember dianggap sebagai suatu 
pesta orang-orang musyrik dalam memperingati solstice. Gereja, yang tidak 
dapat menghapuskan pesta rakyat ini. memberi rona rohani sebagai hari lahir 
Matahari Kesalehan (Ch. Enc.). 

Pemyataan-pemyataan kedua Encyclopaedia ini selanjutnya didukung oleh 
Commentary on The Bible karangan Peake. Dalam buku ini, pada halaman 727 
Peake berkata, “Musim (kelahiran Isa) itu jatuh bukan pada bulan Desember; Hari 
Natal kita mempakan tradisi di masa agak kemudian, yang mula pertama terdapat 
di barat.” Dengan demikian penyelidikan terbam berdasarkan ilmu sejarah 
mengenai asal-usul agama Kristen telah membuktikan kenyataan tanpa ada 
keraguan sekelumit pun, bahwa Yesus dilahirkan bukan dalam bulan Desember. 

Dr. John D. Davis dalam karyanya, “ Dictionary of the Bible ” di bawah kata 
“Year” menulis, bahwa kurma menjadi matang dalam bulan Elul; dan dalam 
“Commentary on The Bible” karangan Peake (halaman 117) kita dapati, bahwa 
bulan Elul itu bertepatan dengan bulan-bulan Agustus dan September. Lebih jauh 
Dr. Peake mengatakan. “Y. Stewart dalam bukunya ‘ When Did Our Lord Actually 
LiveT dengan membuktikan dari prasasti (tulisan) di sebuah gereja di Angora yang 
menyebutkan ceritera Injil yang sampai ke Tiongkok pada tahun 25 - 28 Masehi, 
menetapkan kelahiran Yesus pada tahun 8 S.M. (bulan September atau Oktober), 
dan menetapkan peristiwa penyaliban pada hari Rabu tahun 24 Masehi.” 

Dari pemyataan-pemyataan kedua buku Encyclopaedia di atas dan 
didukung oleh kutipan-kutipan dari “ Commentary on the Bible” karangan Dr. 
Arthur S. Peake, M.A., D.D., kenyataan itu nampak dengan jelas, bahwa Isa As 
dilahirkan dalam penanggalan Yahudi bulan Elul, bertepatan dengan bulan-bulan 
Agustus-September, ketika buah kurma mematang di Yudea, dan bukan pada 
tanggal 25 Desember, seperti Gereja ingin kita agar mempercayainya. Dan ini 
pulalah pandangan yang dikemukakan oleh Al-Qur’an. Pada hakikatnya, segala 
kesukaran untuk menentukan hari lahir Nabi Isa As nampaknya telah timbul oleh 
karena kebingungan mengenai tanggal kehamilan Siti Maryam. Nampaknya 
Siti Maryam telah menjadi hamil di bulan Nopember atau Desember dan bukan 
di bulan Maret atau April seperti dipercayai oleh ahli sejarah kaum gereja. 
Apabila kandungan Siti Maryam menjadi terlalu nyata sehingga tidak dapat 
disembunyikan lagi sesudah beliau hamil empat atau lima bulan, Yusuf terpaksa 
membawa Siti Maryam ke mmahnya pada bulan Maret atau April pada tahun 
berikutnya. Dengan demikian sejarah mengacaukan saat Siti Maryam dibawa 
oleh Yusuf ke mmahnya di bulan Maret atau April dengan saat beliau menjadi 
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27. “Maka, makanlah dan mi- 
numlah, dan sejukkanlah mata 
engkau. Dan jika engkau melihat 
seorang manusia, maka kata- 
kanlah, “Sesungguhnya aku telah 
bemazar kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah untuk puasa, maka 
aku tidak akan bercakap-cakap 
pada hari ini dengan seorang 
manusia pun.” 1760 

28. Maka Maryam membawa 
ia kepada kaumnya, dengan me- 
nunggangkannya. 1761 Mereka 
berkata, “Hai Maryam! Sesung- 
guhnya engkau telah berbuat 
sesuatu hal yang keji. 1762 

hamil, yang sebenamya telah teijadi empat atau lima bulan sebelumnya. Dari 
ayat ini nampak pula, bahwa ketika Siti Maryam melahirkan, beliau berbaring 
di suatu tempat terlindung yang terletak di bagian atas gunung, sedang pohon 
kurma berada di tempat yang landai, dan oleh karena itu Siti Maryam dengan 
mudah dapat mencapai batangnya dan mengguncangkannya. Bahwasanya 
daerah Bethlehem berlimpah-limpah dengan pohon kurma temyata dari Bibel 
(Hakim-hakim 1:16) dan juga dari “A Dictionary of the Bihle” oleh Dr. John D. 
Davis D.D.. Lagi pula, kenyataan bahwa Siti Maryam telah dibimbing ke suatu 
mata air seperti disebutkan dalam ayat terdahulu untuk minum air dan membasuh 
dirinya, mengisyaratkan bahwa kelahiran Nabi Isa As telah teijadi dalam bulan 
Agustus-September, sebab Siti Maryam tidak mungkin membasuh dirinya di 
tempat terbuka, dalam cuaca Yudaea yang sedingin es di bulan Desember. Lihat 
pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hlm 1575-1576. 

1760. Perintah menghindari percakapan yang tidak berguna itu dimaksudkan, 
di satu pihak untuk menyimpan kekuatan badannya, dan di pihak lain untuk 
memberi beliau lebih banyak waktu untuk mengkhususkan diri berzikir Ilahi. 

1761. Untuk arti kata tersebut lihat QS.9: 92. Dari Injil nampak, bahwa 
sesudah kelahiran Nabi Isa As di Bethlehem, Yusuf telah membawa Siti Maryam 
ke Mesir untuk memenuhi perintah Ilahi. Di sana mereka berdiam untuk beberapa 
tahun lamanya dan bam sesudah wafat Herodes, keluarga itu pulang kembali ke 
Nazaret dan bermukim di sana (Matius 2: 13-23). Terdapat pula satu nubuatan 
dalam Bibel bahwa Yesus akan datang kepada kaumnya bersama ibunda beliau 
dengan menunggang seekor keledai (Matius 21: 4-7). Yesus dan Siti Maryam 
sungguh-sungguh menunggang keledai tatkala mereka memasuki Yerusalem. 

Ungkapan Tahmiluhu mungkin pula menunjuk kepada nubuatan Bibel 
tersebut. Ayat ini menunjuk kepada masa sebelum Yesus mencapai tingkat 
kenabian seperti nampak dari ayat-ayat 31-34. 
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29. “Hai saudara perempuan 
Harun! 1763 Ayah engkau bukanlah 
seorang yang buruk perangai dan 
tidak pula ibu engkau seorang 
pezina.“* 

30. Maka ia Maryam menun- 
juk kepada anaknya} 164 Mereka 
berkata, “Bagaimana kami da- 
pat bercakap-cakap dengan se- 
orang anak yang masih dalam 
buaian?“ 1765 
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1762. /-h/iy berarti pula, orang yang mengada-adakan dusta (Lane). 

Dengan mempergunakan kata ini, para pemuka Yahudi menuduh secara 

halus, bahwa Siti Maryam seorang wanita yang tidak baik dan Isa Almasih 
tukang mengada-adakan dusta dan seorang nabi palsu. 

1763. Masalah Siti Maryam telah disebut saudara perempuan Harun As 
dalam Al-Qur’an, pemah diajukan ke hadapan Rasulullah Saw sendiri, dan beliau 
bertanya kepada si penanya itu, apakah ia tidak mengetahui, bahwa Bani Israil 
biasa menamakan anak-anak mereka menumt nama nabi-nabi dan wali-wali 
mereka (Bayan, jilid 6, halaman 16; Jarir, jilid 16, halaman 52) Siti Maryam di 
inut disebut saudara perempuan Harun As dan bukan saudara perempuan Musa 
As, meskipun kedua-duanya bersaudara; sebab sementara Nabi Musa As itu 
pendiri syariat Yahudi, maka Nabi Harun As itu kepala golongan pendeta agama 
Yahudi ( Enc. Bib. dan Enc. Brit. pada kata “Aron”), dan Siti Maryam pun adalah 
dari kalangan pendeta juga. 

Tabari telah menguraikan satu kejadian dalam kehidupan Rasulullah Saw 
yang menrberi penjelasan mengenai hikmah arti kata-kata dalam bahasa Arab 
demikian seperti, ab, ‘am, ukht, dan sebagainya. Ketika Shahyah, istri Rasulullah 
Saw, dan kebetulan seorang keturunan Yahudi, pada suatu ketika mengadu 
kepada Rasulullah Saw, bahwa beberapa istri beliau lainnya dengan sikap benci 
telah menamakannya seorang wanita Yahudi, lalu Rasulullah Saw mengatakan 
kepadanya untuk mengembalikan ejekan itu dengan mengatakan, bahwa Nabi 
Harun itu bapaknya, Nabi Musa As panrannya, dan Muhammad Saw suaminya. 
Sekarang, Rasulullah Saw tentu mengetahui, bahwa Harun As bukanlah ayah 
Shahyah, begitu pula Nabi Musa As bukanlah pamannya. Isyarat kepada tuduhan 
ini terdapat pula dalam Al-Qur’an dalam QS.33: 70. Pemuka-pemuka kaum 
Yahudi, dengan menyebut Siti Maryam “saudara perempuan Harun” mungkin 
bermaksud mengatakan, bahwa sebagaimana Maryam, yaitu saudara perempuan 
Harun As, yang menuduh Musa As mengawini seorang wanita dengan cara tidak 

* Di sini Siti Maryam dinyatakan sebagai ukhtu Harun (saudara perempuan Harun) yang 
bukanlah Harun saudara Nabi Musa As. Ini diketahui dari akliir surah ini dimana secara jelas 
nama Harun disebut sebagai saudara Musa As, dan Siti Maryam hidup jauh sesudahnya. Bisa jadi 
kaum beliau menyebut beliau sebagai ‘saudara Harun’ hanya sebagai ejekan; atau Siti Maryam 
memang mempunyai saudara bemama Hamn yang bukan saudaranya Musa As. 
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31. Ia berkata, Ibnu Maryam, 
“Sesungguhnya aku seorang ham- 
ba Allah, Dia telah menganugerah- 
kan kepadaku Kitab dan Dia telah 
menjadikanku seorang nabi; 

32. “Dan Dia telah menjadikan- 
ku diberkati di mana pun aku 
berada, dan telah memerintahkan 
kepadaku shalat dan zakat selama 
aku hidup; 

33. “Dan Dia telah menjadikan- 
ku "bcrbakti kepada ibuku, dan 
Dia tidak menjadikanku seorang 
sombong dan bemasib buruk; 1766 
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sah, telah melakukan dosa yang keji (isyarat kepada tuduhan itu terdapat dalam 
QS.33: 70); demikian pula Siti Maryam seperti wanita yang senama dengan 
beliau melakukan perbuatan keji dengan melahirkan seorang bayi dengan jalan 
tidak sah. Lihat pula catatan no. 401. 

1764. Kata-kata “ia memmjuk kepadanya” menyatakan bahwa Siti 
Maryam mengetahui jawaban apa yang akan diberikan oleh Nabi Isa As bila 
para pemuka kaum Yahudi mengajukan pertanyaan-pertanyaan mereka kepada 
beliau. Kata-kata ini mungkin pula menyatakan, bahwa Siti Maryam mengetahui 
bahwa jika beliau menyatakan diri beliau tidak bersalah, tiada seorang pun akan 
mempercayai beliau. Satu-satunya bukti mengenai kesucian adalah putranya. 
Beliau maksudkan, bahwa putra yang begitu suci dan saleh, dan oleh Tuhan 
telah dianugerahi sifat-sifat yang begitu mulia, tidak mungkin lahir dari akibat 
hubungan serong dan bahwa kebajikan-kebajikan dan sifat-sifat beliau yang 
utama dengan sendirinya merupakan bukti yang cukup kuat bagi kesucian Siti 
Maryam. Makanya beliau menunjuk kepada putra beliau. 

1765. Ayat ini tidak mengemukakan kesulitan apapun. Ketika Siti Maryam, 
yang karena diejek para pemuka kaum Yahudi, mengarahkan perhatian mereka 
kepada Nabi Isa As, mereka tidak sudi berbicara dengan beliau As dan mengatakan 
dengan sikap benci, betapa mereka dapat berbicara dengan “anak masih dalam 
buaian,” maksudnya dengan seorang anak yang telah dilahirkan dan dibesarkan 
di hadapan mata mereka sendiri. Orang-orang tua suka berkata demikian, bila 
diajak belajar hikmah dari seorang yang umumya jauh lebih muda dari mereka 
sendiri. Kata-kata ini hanya mempakan ungkapan rasa benci dan mengandung 
hinaan terhadap Nabi Isa As. Lihat pula QS.3: 47. 

1766. PercakapanyangNabilsaAs adakandenganparapemukakaumYahudi 
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34. “Dan selamat sejahtera atas- 
ku "pacla hari aku dilahirkan dan 
pada hari aku wafat, dan pada 
hari aku akan dibangkitkan, hidup 
kembali 
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35. Demikianlah Isa anak 
Maryam. 1767 Suatu pemyataan yang 
mengandung kebenaran menge- 
nai apa yang mereka ragukan. 1768 
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dan tercantum dalam ayat-ayat ini (31-34) tidak mungkin percakapan seorang 
kanak-kanak. Semua pemyataan dari mulut seorang anak kecil dianggap ucapan 
dusta belaka; dan siapakah yang akan menyebut ucapan-ucapan dusta sebagai 
suatu mukjizat? Ketika itu Isa As bukan nabi, begitu pula tidak melakukan salat 
atau membayar zakat ataupun diberi kitab. Lagi pula dalam QS.3: 47 mukjizat ini 
diterangkan dengan peristiwa bahwa Isa As telah berbicara kepada orang banyak, 
ketika beliau masih dalam buaian, dan juga ketika dalam tengah umur. Tetapi per- 
cakapan seseorang dalam pertengahan umur sekali-kali bukan mukjizat lagi; dan 
dengan mencantumkan kata “buaian ” bersama kata-kata “sudah pertengahan 
umur; ” Al-Qur’an seolah-olah mengemukakan, bahwa percakapan Isa As dalam 
buaian maupun ketika beliau telah mencapai pertengahan umur tidak merupakan 
mukjizat dalam artian yang biasa diartikan umum, tetapi memang suatu mukjizat 
dalam artian, bahwa beliau mengucapkan kata-kata yang luar biasa bijaknya di 
masa kanak-kanak maupun di pertengahan umur. Digabungkannya dua pasang 
kata itu mengandung pula suatu nubuatan bahwa Nabi Isa As tidak akan mati 
muda, tetapi akan hidup lama hingga mencapai usia tua dengan penuh kedewasaan. 
Nubuatan ini sungguh mengandung mukjizat yang sebenar-benamya. Tetapi, bila 
kata Mahd diberi arti “masa persiapan” yang juga mempakan salah satu dari arti- 
arti kata ini, kemudian dalam QS.3: 47 akan berarti, bahwa Nabi Isa As akan 
berbicara kepada orang banyak dengan kata-kata yang penuh dengan hikmah dan 
ilmu rohani yang luar biasa, jauh di atas umur dan pengalaman beliau, baik di 
masa persiapan, ialah di masa muda, maupun dalam masa pertengahan umur. 

1767. Ungkapan, ‘Ibnu Maryam” mempakan nama khas Isa As. Di satu 
pihak ungkapan ini menunjuk kepada kelahiran beliau tanpa ayah, di pihak lain 
ungkapan ini memberi beliau nama, yang tidak mungkin dikacaukan dengan 
nama orang Iain. Injil telah mempergunakan nama kecil “Ibnu Adam ” (anak 
manusia) bagi beliau, tetapi nama kecil ini telah dipakai pula dalam Bibel untuk 
orang-orang lain. “Anak Maryam” sekaligus mempakan nama khusus dan nama 
sifat beliau. 

1768. Barangkali tidak ada orang lain dalam sejarah agama yang 
mengenainya terdapat perselisihan yang begitu banyak dan jauh jangkauannya 
seperti Isa anak Maryam. Orang-orang Yahudi, orang-orang Kristen, dan 
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36. "Tidak layak bagi Allah 
untuk mengambil seorang 
anak, 1769 Mahasuci Dia. Apabila 
Dia memutuskan sesuatu, Dia 
hanya berhrman, “Jadilah!” 1770 
maka jadilah ia. 

37. Dan Isa berkata, “Sesung- 
guhnya, 6 Allah adalah Tuhan-ku 
dan Tuhan-mu, maka sembahlah 
Dia. Inilah jalan yang lurus.” 

38. Tetapi, golongan-golongan 
itu berselisih di antara mereka; 
maka C celakalah bagi orang- 
orang ingkar karena kehadiran 
mereka pada hari yang besar. 

39. Alangkah tajamnya pen- 
dengaran dan penglihatan me- 
reka, 1771 pada hari bila mereka 
akan datang kepada Kami! Akan 
tetapi pada hari ini orang-orang 
aniaya itu ada dalam kesesatan 
yang nyata. 
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Kaum Muslimin semuanya berpegang pada pandangan-pandangan yang sangat 
berlainan mengenai kelahiran Nabi Isa As, cara meninggalnya, dan juga mengenai 
beberapa peristiwa yang penting dalam kehidupannya. 

1769. Umat Kristen percaya, bahwa Isa As itu putra Tuhan, mereka 
menyandarkan kepercayaan ini kepada anggapan, bahwa Bibel menyebut beliau 
“anak Allah.” Tetapi dalam Bibel, orang-orang yang lain pun telah disebut atau 
dipanggil “anak Allah.” Nabi lsa As tidak mempunyai kemuliaan yang istimewa 
dalam hal ini, dan oleh sebab itu beliau sebagai “anak Allah” tidak lebih daripada 
halnya pribadi-pribadi lain yang juga telah mendapat panggilan yang serupa 
(Lukas 20: 36; Yermia 31:9; Matius 6: 9; Yahya 8: 41 dan Epesus 4: 6). 

1770. Dalam bahasa Arab kata Kun, kecuali dialamatkan kepada sesuatu, 
dipergunakan pula untuk menyatakan keinginan yang sangat dirasakan. Dalam 
satu gerakan militer, seorang sahabat Rasulullah Saw yang sangat berani dan 
setia, ialah Abu Khaisamah, kebetulan tidak ikut serta. Rasulullah Saw sangat 
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40. Dan peringatkanlah mereka 
tentang "hari penyesalan ketika 
segala urusan akan diputuskan. 
Tetapi kini mereka ada dalam 
keadaan lalai, dan mereka tidak 
beriman. 




41. 'Scsungguhnya Kami-lah 
yang akan mewarisi 1772 bumi dan 
setiap orang yang ada di atasnya; 
dan kepada Kami-lah mereka 
semua akan dikembalikan. 



42. ' Dan ceritakan kisah Ibrahim 
seperti tercantum dalam kitab 
itu. 1773 Sesungguhnya, ia seorang 
yang benar dan seorang nabi. 


9 

Aid —aji (33^' 3 


a 2 : 168; 6 : 32; 39 : 57. *15 : 24; 28 : 59. c 38 : 46; 53 : 38. 


merasakan ketidak-hadirannya. Ketika, tengah berkecamuknya peperangan, dari 
jarak jauh beliau melihat seorang penunggang kuda sedang menuju arah beliau 
dengan kecepatan tinggi, beliau berteriak, “Kun Abu Khaisamah” “jadilah 
Abu Khaisamah”; maksudnya, mudah-mudahan orang itu Abu Khaisamah; 
dan temyata orang itu Abu Khaisamah(Halbiyah). Jadi, kata Kun mengandung 
arti bahwa, apabila Tuhan menginginkan atau menghendaki sesuatu terwujud, 
maka sesuatu itu terwujudlah; atau, bila Tuhan menyatakan sesuatu keinginan, 
maka keinginan itu memperoleh bentuk yang nyata. Kata itu tidak mendukung 
pandangan bahwa roh dan benda itu azali atau sama kekalnya seperti Tuhan. 

1771. Ayat ini nampaknya bermaksud mengatakan bahwa kemampuan 
orang-orang kahr melihat dan mendengar, akan menjadi jauh lebih jelas dan 
tajam pada hari pembalasan, sebab pada saat itu hijab (tabir) akan diangkat dari 
mata dan telinga mereka; dan mereka akan menyadari, bahwa dahulu mereka ada 
dalam kekeliruan, tetapi oleh karena datangnya kesadaran itu terlambat sekali, 
maka akan temyata kesadaran itu sedikit pun tidak akan berguna bagi mereka, 

1772. Ayat ini mengandung dua buah nubuatan: (a) mula-mula umat Kristen 
akan berhasil menguasai hampir seluruh dunia, dan akan mengunggulinya berkat 
jumlah mereka yang besar; dan (b) sebagai akibat kekahrannya, kemudian 
mereka akan kehilangan daerah kekuasaannya, yang akhimya akan diserahkan 
kepada pengikut-pengikut agama lslam. 

1773. “Kitab itu” berarti Al-Qur’an. Di sini Rasulullah Saw diperintah 
menceriterakan kisah Nabi Ibrahim As seperti yang tersebut dalam Al-Qur’an 
dan bukan seperti tertera dalam Bibel. Al-Qur’an menggambarkan Ibrahim 
As sebagai seorang yang tulus dan benar, kebalikannya Bibel menuduh beliau 
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43. Ketika ia berkata kepada 
bapaknya, "“Wahai bapakku! 
Mengapakah engkau menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat, dan tidak dapat memberi 
suatu manfaat kepada engkau ? 

44. “Wahai, bapakku! Sesung- 
guhnya telah datang kepadaku ilmu 
yang belum pemah datang kepada 
engkau; maka ikutilah aku, aku 
akan menunjukkan kepada engkau 
jalan yang lums; 

45. “Wahai bapakku! Janganlah 
Ynenyembah 1774 setan. Se- 
sungguhnya setan itu durhaka 
terhadap terhadap Tuhan Yang 
Maha Pemurah, 1775 
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46. “Wahai bapakku! Sesung- 
guhnya aku khawatir bahwa azab 
dari Tuhan Yang Maha Pemurah 
menimpa engkau, lalu engkau 
menjadi kawan setan.” 

47. Ia berkata, “Apakah engkau 
benci kepada tuhan-tuhanku, wa- 
hai Ibrahim? r Jika engkau tidak 
berhenti, niscaya aku akan me- 
mutuskan 1776 segala hubungan de- 
ngan engkau. Dan tinggalkanlah 
aku sendiri selama suatu masa yang 
lama.” 
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berdusta (Kejadian 20: 13). Al-Qur’an telah memberi tekanan khas mengenai 
Ibrahim As sebagai seorang yang tulus dan benar, boleh jadi karena nanti di masa 
mendatang ucapan-ucapan dusta akan dituduhkan kepada beliau oleh beberapa 
ahli tafsir Al-Qur’an. 

1774. Ibadah sebagai isim-masdar dari kata ‘abada tidakterbatas hanyapada 
perbuatan sujud di hadapan Tuhan atau berhala, tetapi juga berarti, mengikuti 
seseorang dengan membabi buta dan tanpa berpikir, atau menerima suatu gagasan 
atau kepercayaan tanpa menyelidikinya secara kritis dengan mempergunakan 
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48 .Ibrahim berkata, “Selamat 
sejahtera atas engkau. "Aku akan 
memohon ampunan bagi engkau 
kepada Tuhan-ku. Sesungguhnya 
Dia sangat baik terhadapku; 

49. “Dan '’aku akan mcnjauhkan 
diri 1777 dari kamu dan dari apa 
yang kamu seru selain Allah; dan 
aku akan berdoa kepada Tuhan- 
ku. Mudah-mudahan dalam 
berdoa kepada Tuhan-ku, aku 
tidak akan kecewa.” 

50. Maka ketika ia telah 
memisahkan diri dari mereka dan 
dari apa yang mereka sembah 
selain Allah, 'Kami anugerahkan 
kepadanya Ishak dan Yakub. 1778 
Dan semua Kami jadikan nabi. 

51. Dan Kami menganugerah- 
kan kepada mereka rahmat Kami 
yang berlimpah-limpah; dan 
'Rami menjadikan mereka buah 
tutur yang benar dan kemasyuran 
abadi .” 1779 
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akal yang sehat. Arti yang disebut terakhir itu jelas dari ayat itu sendiri, sebab 
tidak ada orang yang pemah nampak menyembah setan, dalam pengertian bahwa 
ia bersujud di depan setan dan berdoa kepadanya. 

1775. Dalam ayat ini, bahkan dalam rangkuman seluruh surah, kemusyrikan 
telah berulang kali dikecam dan dicela dengan kata-kata yang setegas-tegasnya 
dan sekeras-kerasnya, dan sifat-sifat Ilahi, al-Rahman (Maha Pemurah) telah 
pula berkali-kali disebut, sebab kemusyrikan dalam segala mpa dan bentuknya 
mempakan akibat langsung dari penolakan tenhadap sifat Rahmannyah 
(Kemurahan Ilahi). 

1776. Rajama-hu benanti, ia melemparinya dengan batu hingga mati; 
ia menuduhnya atau memhtnahnya; mengutuknya atau memakinya; ia 
menghalanginya; ia memutuskan segala hubungan dengannya (Lane). 

1777. Dalam ayat ini Ibrahim As nampaknya mengisyaratkan kepada hijrah 
beliau ke Kanaan. Beliau pergi dari Irak ke Kanaan dan dari Kanaan ke Mesir. 
Beliau meninggalkan ayah beliau dan kaum beliau di Irak. 
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52.Dan ceritakanlah kisah 
Musa seperti tercantum di dalam 
Kitab Al-Qur’an, Sesungguhnya 
"ia seorang pilihan; serta ia 
seorang rasul, seorang nabi. 1780 




a. 


33 : 70. 


1778. Ismail As di sini tidak disebut-sebut, sekalipun beliau adalah putra 
Ibrahim As yang tertua. Ishak As dan Yakub As telah disebut di sini secara 
sambil lalu saja sebagai nabi-nabi biasa, sedang Ismail As bam disebut secara 
terpisah dan tersendiri dalam ayat 55. Hal itu menunjukkan, bahwa Nabi Ismail 
As memiliki tingkatan rohani yang lebih tinggi daripada Nabi Ishak As maupun 
Nabi Yakub As. 

1779. Kata-kata, Ja alna lahum Lisana Sidqin Aliyya (Kami jadikan mereka 
buah tutur yang benar lagi kekal), berarti: (1) Mereka memperoleh nama yang 
baik, dan diingat orang dengan rasa hormat, kasih, dan cinta - baik oleh mereka 
yang hidup di masa mereka, maupun oleh keturunan-keturunan yang mendatang. 
(2). Percakapan mereka penuh dengan hikmah dan budi serta bersih dari segala 
macam kepahitan, kecabulan, kepalsuan dan kebencian. (3). Mereka tidak takut 
menyatakan itikad-itikad mereka, dan bersikap keras terhadap orang-orang kahr 
dan orang-orang yang tidak benar. (4). Am al baik mereka mempakan dan tems- 
menerus menjadi sekian banyak monumen serta kenang-kenangan akan nama 
baik mereka. 

1780. Kata-kata, “la seorang rasul dan seorang nabi, ” menjelaskan serta 
menghilangkan kesalahfahaman yang sudah umum, bahwa seorang rasul (utusan) 
ialah orang yang membawa syariat bam dan kitab bam, dan seorang nabi ialah 
orang yang diberi tugas oleh Tuhan hanya untuk memperbaiki kaumnya, dan 
meskipun - seperti halnya seorang rasul - seorang nabi pun menerima wahyu- 
wahyu Ilahi, namun beliau tidak membawa syariat atau kitab yang berisikan 
perintah-perintah dan peraturan-peraturan baru. Menumt anggapan yang sudah 
meluas di kalangan umum ini, tiap rasul mesti berpangkat nabi, tetapi tidak setiap 
nabi seorang rasul. Ayat yang sedang dibahas ini membatalkan pandangan yang 
keliru ini, sebab jika seorang rasul ialah orang yang membawa kitab bam dan 
syariat bam, dan oleh karena itu mestilah seorang nabi, kemudian tambahan kata 
‘nabi ’ kepada kata ‘rasul ’ dalam ayat ini dan ayat-ayat lainnya adalah tak perlu 
dan berlebih-lebihan. Kenyataannya ialah, bahwa tiap rasul itu nabi, dan tiap nabi 
itu rasul. Kedua kata ini dapat saling menggantikan dan menampilkan dua segi 
jabatan yang sama dan dua tugas bagi orang yang sama. Seorang mushlih rabbani 
(pembaharu suci) ialah seorang rasul, oleh karena beliau menerima amanat- 
amanat dari Tuhan (Risalat berarti amanat), dan beliau seorang nabi dalam 
pengertian, bahwa beliau menyampaikan amanat-amanat itu kepada mereka 
yang kepadanya beliau diutus (Nubuwwah berarti penyampaian amanat). 

Dengan demikian tiap rasul adalah nabi, sebab setelah menerima amanat 
Tuhan, ia menyampaikannya kepada kaumnya; dan tiap nabi itu rasul, sebab 
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53. Dan Kami memanggilnya 
dari "scbclah kanan gunung, 1781 dan 
Kami mendekatkannya kepada 
Kami untuk bermunajat. 

54. Dan Kami anugerahkan ke- 
padanya dari rahmat Kami yakni 
Aaudaranya, Harun, yang Kami 
jadikan seorang nabi, 

55. Dan ceritakanlah kisah nabi 
Ismail 1782 seperti tercantum di dalam 
Kitab Al-Qur’an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang benar-benar 
setia pada janji-janjinya. Dan ia 
adalah seorang rasul, seorang nabi. 

56. Dan ria senantiasa menyumh 
keluarganya shalat dan membayar 
zakat, dan ia diridhai oleh Tuhan- 
nya. 

57. Dan ceritakanlah kisah 
Idris 1783 seperti tercantum di dalam 
Kitab Al-Qur’an. Sesungguhnya 
ia adalah seorang yang benar dan 
seorang nabi. 
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ia menyampaikan kepada kaumnya amanat-amanat yang telah ia terima dari 
Tuhan. Hanya,tugas-tugas kenabian mengikuti tugas-tugas kerasulan. Dalam 
kedudukannya sebagai rasul, ia mula pertama menerima amanat (risalat) dari 
Tuhan, dan sesudah itu dalam kedudukannyasebagai nabi, ia menyampaikan 
amanat itu kepada kaumnya. Itulah sebabnya mengapa di sini dan di tiap-tiap 
tempat lainnya dalam Al-Qur’an, bila kedua kata rasul dan nabi dipakai bersama- 
sama, maka tanpa kecuali kata nabi itu mengikuti kata rasul; sebab, itulah 
umtannya yang wajar. 

1781; Kata-kata dalam teks berarti, (a) dari sebelah kanan gunung; (b) dari 
sebelah yang beberkatnya gunung; (c) dari sebelah gunung yang beberkat. 

1782. Sesudah uraian tentang Nabi Musa As, maka disebutlah keterangan 
tentang Nabi Ismail As. Uraian mengenai beliau dimulai dengan kata-kata “dan 
ceritakanlah ” menunjukkan bahwa satu babak sejarah agama - yaitu sejarah 
keturunan Israil - telah ditutup, dan kini babak bam, yaitu sejarah ketumnan 
Ismail dimulai. 

1783. Kebanyakan para penafsir Al-Qur’an berpendapat, bahwa Idris itu 
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58. Dan "Kami telah meng- 
angkatnya kepada derajat yang 
sangat tinggi. 

59. Mereka inilah orang- 
orang ft yang Allah telah memberi 
nikmat atas mereka dari antara 
para nabi, dari keturunan Adam, 
dan dari antara keturunan orang- 
orang yang Kami angkut dalam 
bahtera bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Israil, 1784 
dan mereka itu di antara orang- 
orang yang telah Kami beri 
petunjuk dan telah Kami pilih. 
'Tatkala ayat-ayat Yang Maha 
Pemurah dibacakan kepada me- 
reka, mereka merebahkan diri 
dalam bersujud di hadapan Allah 
dan menangis. 

60. Lalu datanglah sesudah 
mereka "suatu keturunan jahat 
yang mengabaikan shalat 1785 dan 
mengikuti hawa-nafsu. Maka 
mereka dalam waktu dekat akan 
menemui kesesatan, 
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Enokh-nya Bibel. Kata-kata Hanuk (Enokh) dan ldris dekat sekali persamaannya 
dalam arti dan maksud. Jika Idris berarti, seseorang yang membaca atau mengajar 
banyak, maka Hanuk berarti pengajaran atau pentahbisan ( Enc.Bib .). Lagi pula, 
uraian tentang Enokh sebagaimana diberikan dalam Bibel dan kepustakaan 
agama Yahudi amat menyerupai uraian mengenai Idris seperti diberikan dalam 
Al-Qur’an. Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hlm. 1597-1598. 

1784. Sebagian penafsir Al-Qur’an berpendapat bahwa kata-kata, “dari 
keturunan Adam ” memjuk kepada Idris As dan kata-kata, “yang Kami angkut 
dalam bahtera bersama Nuh ” memjuk kepada Ibrahim As, dan kata-kata “dari 
keturunan Ibrahim ” memjuk kepada Ismail As, Ishak As, dan Yakub As; dan 
kata-kata “dari keturunan ” telah dihadzaf- kan (dibuang) sebelum kata Israil, dan 
menunjuk kepada Musa As, Harun As, Zakaria As, Yahya As, dan Isa As, yang 
kesemuanya telah disebut dalam ayat-ayat sebelum ini. 

1785. Sebenamya kealfaan dan kelalaian dalam menjalankan shalat 
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61. Kecuali "orang yang ber- 
tobat, beriman dan beramal 
saleh. 1786 Maka mereka itulah 
yang akan masuk surga, dan 
mereka tidak akan dianiaya 
sedikit pun. 

62. ''Surga-surga yang kekal 
yang telah dijanjikan oleh Tithan 
Yang Maha Pemurah kepada 
hamba-hamba-Nya dengan 
gaib. 1787 Sesungguhnya janji-Nya 
pasti akan terjadi. 

63. 'Tidaklah mereka akan 
mendengar di dalamnya sesuatu 
yang sia-sia, kecuali ucapan 
selamat, dan mereka akan mem- 
peroleh rezeki di dalamnya, pagi 
dan petang. 

64/Itulah surga yang akan 
Kami wariskan kepada sebagian 
hamba-hamba Kami yang 
bertakwa. 
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membuat orang menjadi jahil mengenai sifat-sifat Tuhan, serta memusnahkan 
keinginannya untuk menegakkan hubungan dengan Khaliknya, dengan demikian 
selanjutnya melemparkan dia ke dalam cengkenaman setan. Dan di mana 
kealpaan dalam memohon rahmat Ilahi dan dalam berdoa kepada-Nya membawa 
manusia kepada kegagalan, maka menurutkan ajakan nafsu jahat mengakibatkan 
adanya sikap tak acuh terhadap ilmu hakiki dan bergelimang dengan perbuatan- 
perbuatai kotor serta usaha-usaha yang tidak berguna; dan bila semua hal tersebut 
tergabung menjadi satu, maka hal itu akan mendatangkan kehancuran akhlak dan 
rohani manusia secara total. 

1786. Sebutan “amal saleh” lebih tepat dikenakan kepada amal-perbuatan 
yang dilakukan pada keadaan yang tepat serta sesuai dengan tuntutan waktu 
daripada dikenakan hanya kepada ibadah-ibadah belaka seperti umumnya 
anggapan orang. 

1787. Ungkapan, bi l-Ghaib, dapatpulamengandungarti,bahwaorang-orang 
mukmin akan memperoleh “taman-taman abadi” karena mereka mempercayai 
hal-hal yang tidak mereka lihat seperti Tuhan, para malaikat, akhirat dan lain-lain. 
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65. Dan malaikat-malaikat 
akan berkata kepada mereka, 
“Kami tidak turun kecuali 
dengan perintah Tuhan engkau. 
Kepunyaan Dia-lah segala yang 
ada di hadapan kami dan segala 
yang ada di belakang kami dan 
segala yang ada di antaranya. Dan 
tidaklah Tuhan engkau itu pelupa. 

66. “ Dia-lah "Tuhan langit dan 
bumi, dan segala yang ada di 
antara keduanya. Maka sembah- 
lah Dia, dan bersiteguhlah dalam 
beribadah kepada-Nya. Apakah 
engkau mengetahui seseorang 
yang sama dengan Dia? “ 

67. Dan manusia berkata, 1788 
*“Apakah jika aku mati, pasti akan 
dibangkitkan hidup kembali?“ 

68. Tidaklah manusia ingat 
bahwa 'Kami telah menciptakan 
dia dahulu, padahal dia ketika itu 
tidak ada sama sekali? 1789 

69. Maka demi Tuhan engkau, 
niscaya akan "Kami himpun 
mereka itu, dan juga setan-setan; 
kemudian Kami akan membawa 
mereka di sekeliling Jahanam 1790 
dalam keadaan berlutut. 
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1788. Al-Insan (manusia) di sini bukan berarti manusia pada umumnya, 
melainkan golongan manusia tertentu; yaitu orang-orang kahr yang bemasib 
sial dan ragu-ragu akan adanya kehidupan sesudah mati. Dalam kenyataannya di 
dunia ini sangat sedikit orang yang benar-benar mengingkari adanya kehidupan 
sesudah mati. Keragu-raguan dan pengingkaran akan kehidupan di balik alam 
kubur itu tidak dinyatakan dengan ucapan mulut, melainkan diekspresikan 
melalui amal perbuatan dan perilaku mereka, yaitu berupa kesibukan mereka 
dalam mengejar tujuan-tujuan materi. 

1789. Sesuatu yang pantas disebut, atau yang mempunyai sesuatu nilai, atau 
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70. Kemudian 1791 Kami pasti 
akan memisahkan dari tiap- 
tiap golongan, siapa-siapa yang 
bersikeras dalam kedurhakaan 
terhadap Tuhan Yang Maha 
Pemurah. 



71. Dan 1792 sesungguhnya Kami 
lebih mengetahui mereka yang 
lebih layak 1793 dibakar di dalamnya. 



72. Dan "tiada seorang pun 
dari antara kamu 1793/l melainkan 
akan datang kepada neraka itu. 
Ini adalah ketetapan mutlak dari 
Tuhan engkau.* 




a. 


21 : 99. 


bensifat penting. Arti ini didukung oleh QS.76: 2. 

1790. Dalam bahasa Ibrani, kata Jahannam disebut Gehenna, yang dalam 
bahasa Arami asal mulanya ialah Hinnom, tetapi belakangan berubah menjadi 
Gehiimom (Enc. Bib.) yang berarti “lembah maut atau kehancuran.” Kata itu 
mungkin pula majemuk dari Jahannam yang berarti, ia pergi mendekat, dan 
Jahuma yang berarti, mukanya berkerut. Maka Jahannam dapat pula berarti, 
suatu benda atau tempat yang mula-mula orang menyukainya, tetapi ketika ia 
menghampirinya, ia menjadi tidak lagi menyukainya, lalu mengerutkan mukanya 
untuk menunjukkan kebenciannya kepada benda atau tempat itu. Dengan 
demikian bentuk kata itu sendini menjelaskan sifat dan hakikat neraka. 

1791. Tsumma yang berarti, kemudian, ialah, sesudah itu, adalah kata depan 
atau kata penghubung yang menunjukkan umtan dan pertangguhan. Terkadang 
dipakai untuk menunjukkan urutan dalam uraian, dan bukan urutan yang 
sebenarya. Tsumma berarti pula “dan” dan “maka” (Lane). 

1792. Dalam ayat ini Tsumma itu kata penghubung yang menunjukkan 

urutan menurut uraian, dan bukan urutan yang sebenarya, dan mengandung arti 
“dan.” Dengan demikian kata itu berarti, dan Kami memberitahukan kepadamu 
halyanglain, bahwa . 

1793. Kata-kata itu dapat berarti, (a) mereka yang lebih pantas untuk dibakar 
dalam api daripada dibiarkan ada di luamya; (b) mereka yang lebih layak daripada 

* Di ayat ini ‘in minkum illa waariduha’ bukanlah maksudnya bahwa setiap orang paSi 
akan masuk Jahannam. Al-Qur’an menerangkan tentang orang-orang suci, yang tidak akan 
mendengar suara Jahannam sekecil apapun. Yang dimaksud Jahannam disini adalah neraka 
dunia yang diderita oleh orang-orang suci semata-mata karena-Nya. Akan tetapi kadang- 
kadang orang-orang berdosapun ketika menghadapi kematian sangat menderita. Ini pun suatu 
bentuk neraka yang diterima di dunia ini juga. 
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73. "Kemudian akan Kami 
selamatkan orang-orang yang 
bertakwa, dan akan Kami biarkan 
orang-orang yang aniaya itu 
berlutut di dalam neraka itu. 


j jC j jJl . 


74. Dan apabila ayat-ayat 1794 
Kami yang nyata dibacakankepada 
mereka, orang- orang yang ingkar 
berkata kepada orang-orang yang 
beriman, “ Katakanlah , manakah 
di antara dua golongan yang lebih 
baik kedudukannya dan lebih baik 
sebagai kawan seiring?“ 


<2* jJ' Js ^ ^ 'H i 
U c*^' S' ' 'j^' c«jJd 'i^ 



a 2\ : 102; 39 : 62. 


yang lainnya untuk dibakar dalam api; (c) mereka yang lebih pantas untuk dihukum 
dengan dilemparkan ke dalam api daripada dengan cara lain apapun. 

1793A. Kata pengganti kum (kamu) dalam minkum tidak dikenakan kepada 
semua orang. Kata pengganti itu dikenakan seperti nampak dari letaknya kalimat 
ini, hanya kepada orang-orang kahr dan kepada mereka yang meragukan adanya 
kehidupan sesudah mati. Semua golongan manusia ini telah disebut dalam ayat- 
ayat yang mendahuluinya. Menurut Ibnu Abbas r.a. dan Ikrimah r.a pengertian 
yang lain dari minkum (di antara kamu) adalah minhum (di antara mereka), 
sedang Ibnu Abbas r.a. biasa mengatakan, bahwa ungkapan minkum itu ditujukan 
kepada orang-orang kahr (Qurtubl). 

Jadi kata pengganti kum (kamu) yang telah disebut dalam ayat-ayat 67-71 itu 
jelas ditujukan kepada orang-orang katir. Di pihak lain, Al-Qur’an dengan nyata 
sekali dan secara tegas mendukung pandangan, bahwa orang-orang mukmin 
yang saleh sekali-kali tidak akan masuk neraka; mereka akan senantiasa beijemur 
dalam sinar matahari kecintaan dan rahmat Ilahi (QS.27:90; 39:62; 43:69, dan 
sebagainya), serta akan tetap jauh dari api neraka dan tidak akan mendengar 
suaranya, biar hanya sayup-sayup sekalipun (QS.21: 102-103). 

Tetapi bila kata pengganti kum (kamu) dianggap mencakup orang-orang 
mukmin maupun orang-orang kahr, maka dalam hal orang-orang kahr, ayat ini 
akan beranti, bahwa mereka semuanya akan masuk neraka dan mengenai orang- 
orang mukmin, api neraka yang diisyaratkan dalam ayat ini akan berarti, api 
cobaan dan penderitaan-penderitaan yang hams mereka lalui dalam kehidupan 
di dunia ini, dan yang mereka tanggung dengan sabar dan teguh, dan akhimya 
dari api itu mereka dikeluarkan untuk dimasukkan ke dalam surga rahmat dan 
ketenteraman yang datang dari Allah seperti nampak dari ayat berikutnya. 

Rasulullah Saw sendiri telah menjelaskan arti ayat ini. Istri beliau, Siti 
Hafshah, menumt riwayat pemah berkata, “Pada sekali peristiwa, ketika 
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75. Dan "bcrapa banyak generasi 
yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, yang lebih 
baik dalam kekayaan daripada 
mereka ini dan lebih baik dalam 
pandangan lahirnya! 


ojS o? UJ=jX\ iSi 


76. Katakanlah, “Barangsiapa 
berada dalam kesesatan, maka 
diberi tangguh baginya oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah sampai 
suatu waktu, 'liingga mereka akan 
melihat apa yang telah dijanjikan 
kepada mereka, apakah azab, atau 
saat akhir , 1795 Maka segera mereka 
akan mengetahui siapa yang paling 
buruk kcdudukan/nw dan paling 
lemah kekuatan pasukannya. 

77. c Dan Allah melipatganda- 
kan petunjuk kepada orang-orang 
yang mendapat petunjuk. 'Dan 
amal-amal saleh yang kekal, 
lebih baik di sisi Tuhan engkau 
sebagai ganjaran, dan lebih baik 
kesudahannya. 


O-JkjJ \ uiijj \ JS 


1 ' _ 9 , 


5U i Lbj 



°6 : 7; 17 : 18; 19 : 99; 21 : 12; 36 : 32; 50 : 37. b 12 : 25. c 9 : 124; 47 : 18; 48 : 5. d %l : 18. 


Rasulullah Saw bersabda bahwa tiada seorang pun di antara sahabat-sahabat 
beliau yang pemah ikut-serta dalam Perang Badar dan Uhud akan masuk neraka, 
aku menarik perhatian beliau kepada ayat ini; mendengar itu beliau sed ik it. 
gusar kepadaku, oleh sebab kekeliruanku dalam mengartikan ayat ini, serta 
menyumhku membaca ayat berikutnya.” (Muslim, seperti dikutip oleh Jami’ 
al-Bayan). Kenyataan bahwa Rasulullah Saw mengisyaratkan Siti Hatshah 
r.a. kepada ayat berikutnya (ayat 73) menunjukkan, bahwa beliau sendiri telah 
memahami kata depan Tsumma yang terdapat dalam ayat ini dalam artian “dan,” 
dan telah menganggap ayat berikutnya sebagai kalimat yang berdiri sendiri dan 
terpisah; jika tidak demikian, tentu beliau tidak akan gusar kepada Siti Hafshah 
r.a. oleh karena salah mengartikan ayat yang sedang dibahas ini. 

1794. Ayat (tanda-tanda) itu bempa bukti-bukti dan dalil-dalil berdasarkan 
pada akal, kecerdasan otak, dan pengalaman yang mengisyaratkan kepada 
adanya sesuatu barang atau wujud, serta tujuan dan maksud barang itu, lalu 
memastikannya. Tetapi ayat Bayinah (tanda-tanda nyata) adalah tanda-tanda 
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78. Maka, apakah engkau tidak 
melihat orang yang ingkar kepada 
tanda-tanda Kami, dan ia berkata, 
"“Scsungguhnya aku akan diberi 
banyak harta benda dan anak- 
anak.” 1796 


S JbJ' 


«U. 



'5^3 i 


79. Apakah ia mengetahui yang 
gaib ataukah ia telah memperoleh 
suatu janji dari Tithan Yang Maha 
Pemurah? 





A^jc. 


80. Sekali-kali tidak! 1797 Kami 
akan catat apa yang ia katakan 
dan Kami akan benar-benar 
memperpanjang azab baginya. 

81. Dan Kami akan mewari- 
si, 1798 apa-apa yang ia katakan, 
dan *ia akan datang kepada Kami 
seorang diri. 



a 18 : 35; 74 : 13-14. h 6 : 95; 18:49. 


dan dalil-dalil atau keterangan-keterangan yang bukan saja mengisyaratkan 
kepada adanya sesuatu benda serta membuktikannya, tetapi juga cocok sekali 
dengan keadaan dan dengan persoalan yang hendak dibuktikannya, dan 
mempunyai pula tujuan serta maksud yang luar biasa. 

1795. “Azab” di sini dapat pula berarti siksaan sementara yang akan 
menimpa orang-orang kahr secara bertahap sebelum kehancuran mereka 
terakhir, dan “saat akhir” dapat berarti kehancuran mereka yang mutlak dan 
terakhir. 

1796. Orang-orang kahr memandang kekayaan dan anak-cucunya sangat 
penting serta merasa amat bangga oleh karenanya, dan dengan cara demikian 
pula bangsa-bangsa kahr dari barat yang sombong itu berpendirian; dan 
mengenai mereka itu surah ini membahas dengan cara istimewa. 

1797. Kata-kata Kalla (sekali-kali tidak) berarti, penolakan, makian, 
dan penyesalan terhadap orang oleh sebab apa-apa yang dikatakannya tidak 
benar. Kata ini menunjukkan pula, bahwa apa yang telah dikatakan sebelum 
itu tidak benar, dan bahwa apa yang menyusulnya adalah benar (Lane). 
Kata-kata “apa yang ia katakan ” merujuk kepada ucapan sombong yang 
biasa dikatakan oleh orang-orang kahr disebabkan oleh besamya kekayaan, 
kekuasaan, pengaruh, dan jumlah anak-anak mereka. 

1798. Kata-kata, “kami akan mewarisi apa-apa yang ia katakan, dan 
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82. "Dan mereka telah meng- 
ambil tuhan-tuhan selain Allah, 
supaya mereka akan menjadi 
sumber kehormatan dan ke- 
kuasaan bagi mereka. 

83. Sama-sekali tidak! '’Me- 
reka itu akan mengingkari 1799 
penyembahan mereka dan akan 
menjadi lawan mereka. 

84. Tidakkah engkau melihat 
bahwa 'Kami telah mengirim 
setan-setan kepada orang-orang 
kahr untuk menghasut mereka 
dengan hebatnya untuk melaku- 
kan perbuatan-perbuatan dur- 
haka? 


j&J \JjJkoJ jll oi^or? i 

JL,s 
qo 1jLc 


hl1 j~i Ijiyj' LJi 
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85. Maka janganlah engkau 
tergesa-gesa bertindak terhadap 
mereka; sesungguhnya Kami 
akan menghitung dengan teliti 
bagi mereka. 1800 

86. Ingatlah hari kctika ‘Rami 
akan menghimpun orang-orang 
yang bertakwa di hadapan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sebagai 
tamu-tamu yang terhormat; 


Ijj) j&J 3sJO Lijj p&Jjd&Jjksj stl 
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a 21 : 25; 36 : 75. *6 : 24; 10 : 29. c 8 : 49; 47 : 26; 59 : 17. rf 39 : 74. 


ia akan datang kepada Kami seorang diri, ” dapat berarti, ia akan terpaksa 
meninggalkan segala kekayaan dan anak-cucunya di belakang: (a) Kami akan 
menyimpan percakapannya yang kurang ajar itu, dan akan memperingatkan 
tentang itu kepadanya apabila ia datang kepada Kami dan akan menghukumnya 
atas itu; (b) para ahli warisnya akan masuk ke dalam pangkuan Islam, dan semua 
kekayaan dan sumber-sumber dayanya akan dipergunakan pada jalan Kami. 

1799. Kata-kata itu dapat berarti, (a) Tuhan-tuhan palsu akan mengingkari 
adanya kaum musyrik pemah menyembah mereka; (b) orang-orang musyrik 
akan mengingkari (fakta) bahwa mereka pemah menyembah tuhan-tuhan 
palsu. Untuk (a) lihat QS.2: 167; 10: 29; 16: 87; 28: 64; dan untuk (b) lihat 
QS.6: 24; 30: 14. 

1800. Ayat ini berarti, (a) Kami mempunyai catatan lengkap mengenai 
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87. Dan "Kami akan meng- 
giring orang-orang berdosa itu 
ke Jahanam dalam keadaan 
dahaga. 1801 

88/Mereka tidak mampu 
memberi syafaat, kecuali ia yang 
telah membuat janji dari Tuhan 
Yang Maha Pemurah. 

89. 'Dan mereka itu berkata, 
“Tuhan Yang Maha Pemurah 
telah mengambil seorang anak 
laki-laki.” 


9 9 
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90. Sesungguhnya kamu telah 
mengucapkan sesuatu yang 
sangat mengerikan. 

91. Hampir-hampir seluruh 
langit pecah oleh karenanya, dan 
bumi terbelah, serta gunung- 
gunung runtuh berkeping- 
keping. 1802 

92. Karena mereka menyatakan 
bahwa Tithan Yang Maha 
Pemurah mempunyai seorang 
anak laki-laki. 


3 a„;.i-o i a „ i 
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a 39 : 72. b 2 : 49; 20 : 100; 21 : 29; 34 : 24; 39 : 45; 43 : 87; 53 : 27; 74 : 49. c 2 : 117; 4 : 172; 6 : 
101-102; 10 : 69; 17 : 112; 18 : 5; 19 : 36 ;21 : 27; 25 : 3; 39 : 5; 43 : 82. 


perbuatan-perbuatan jahat mereka; (b) Kami mempunyai catatan mengenai 
kapan waktunya mereka harus mendapat hukuman. 

1801 .Al- Wird berarti, (a) datang atau tiba ke air; (b) air yang orang datang 
ke situ untuk minum; (c) giliran untuk datang ke tempat air; (d) sejumlah unta 
atau sekawanan unta kehausan (Aqrab). Lihat pula QS. 11: 99. 

1802. Faham bahwa Yesus anak Allah itu begitu mengerikan, sehingga 
seluruh langit, bumi, dan gunung-gunung dapat hancur berkeping-keping 
dan rebah ke tanah karena kejinya kepercayaan itu. Kepercayaan itu sangat 
menjijikkan wujud-wujud samawi (al-Samawat) oleh karena berlawanan 
dengan sifat-sifat Ilahi dan bertentangan dengan segala yang wujud-wujud 
samawi itu bela dan muliakan. Kepercayaan ini menjijikkan manusia yang 
mendiami bumi (al-Ard) sebab hal ini bertentangan dengan tuntutan htrat serta 
kecerdasan otak manusia sejati, dan akal manusia menolak dengan perasaan 


1084 






Juz 16 


MARYAM 


Surah 19 


93. "Padahal tidaklah layak 
bagi Tuhan Yang Maha Pemurah, 
mengambil bagi diri-Nya sendiri 
seorang anak laki-laki. 1803 


94. 'Tiada seorang pun di 
seluruh langit dan bumi melainkan 
ia akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah sebagai 
hamba. 1804 

' -s * , l» 

3 oJ-Lih lP 6l 

95. Sesungguhnya, Dia tne- 
lingkupi tnereka dengan ilmu- 
Nya dan menghitung tnereka 
dengan teliti. 

(JgJdNc ^Nc3 

96.Dan setiap tnereka akan 
datang kepada-Nya pada Hari 
Kiamat sendiri-sendiri. 

l p 9 p 

jfi^5'' Jijj dJu\ 3 

a 2 : 117; 4 : 172; 10 : 69;37 : 152-155. b 20 : 109. 


kecewa faham demikian itu. Orang-orang yang memiliki cita-cita tinggi dan 
mulia seperti para nabi dan para pilihan Tuhan (al-Jibal) juga menolak dan 
menentangnya, sebab anggapan bahwa manusia memerlukan pengorbanan 
orang lain untuk memperoleh keselamatan dan mencapai tingkat akhlak 
tinggi, adalah bertentangan dengan pengalaman rohani mereka sendiri. 

1803. Surah ini berisikan pencelaan yang paling keras dan lugas terhadap 
itikad-itikad Kristen, terutama kepercayaan mereka yang pokok, bahwa Yesus 
adalah anak Allah, satu kepercayaan yang daripadanya terbit semua itikad 
lainnya; tekanan istimewa telah diberikan kepada penolakan dan pencelaan 
terhadap kepercayaan ini. Perlu mendapat perhatian khusus, bahwa sifat al- 
Rahman telah berulang-ulang disinggung dalam surah ini - sifat itu telah 
disebutkan sebanyak enam belas kali. Oleh karena itikad Kristen yang pokok 
ialah pengakuan kepada Yesus sebagai anak Allah, dan akibat-akibatnya 
ialah itikad penebusan dosa mengandung arti penolakan terhadap sifat al- 
Rahman, dan karena pokok pembahasan utama surah ini ialah pembantahan 
terhadap itikad ini, maka sudah seharusnya sifat-sifat Ilahi itu disebut dengan 
berulang-ulang. Itikad penebusan dosa yang mengandung arti. bahwa Tuhan 
tidak dapat mengampuni dosa-dosa manusia, padahal sifat al-Rahman 
menghendaki, bahwa Dia dapat dan memang sering mengampuni mereka; 
itulah sebabnya sifat al-Rahman berulang kali disebut dalam surah ini. 

1804. Tuhan Yang bersifat Rahman itu tidak memerlukan putra untuk 
menolong-Nya atau menggantikan-Nya, sebab Dia adalah Yang Empunya 
seluruh langit dan bumi dan kerajaan-Nya meliputi seluruh alam, dan juga 
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97. Sesungguhnya orang-orang 
beriman dan beramal saleh - 
Tuhan Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan kecintaan yang 
mendalam bagi mereka. 1805 

98. Maka sesungguhnya "Kami 
telah memudahkan Al-Qur ’an 
itu dalam bahasa engkau supaya 
dengan itu engkau dapat me- 
nyampaikan kabar suka kepada 
orang-orang bertakwa, dan mem- 
beri peringatan dengan itu 
kepada kaum yang suka ber- 
bantah. 






^A.oO.lJ t a_i J ibUu dj_}uj 

t’ , , __ 
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99. *Dan berapa banyak ge- 
nerasi sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan! Adakah 
engkau merasakan seorang saja 
dari antara mereka, atau kamu 
mendengar suara mereka? 1806 




9 9 „ 




°44 : 59; 54 : 18. *17 : 18; 19 : 75; 21 : 12; 36 : 32; 50 : 37. 


karena semua orang adalah hamba-Nya, dan Yesus adalah salah seorang dari 
antara mereka. 

1805. Ayat ini dapat diberi salah satu di antara arti-arti berikut: (a) Tuhan 
akan menanamkan kecintaan-Nya sendiri dalam hati orang-orang saleh; (6) 
Dia akan mempunyai kecintaan yang mendalam terhadap orang-orang saleh; 
(c) Dia akan menanam kecintaan yang mendalam terhadap umat manusia 
dalam hati Orang-orang saleh; (d) Dia akan menanamkan kecintaan yang 
mendalam terhadap orang-orang saleh dalam hati manusia. 

1806. Ayat ini mengandung suatu peringatan keras kepada bangsa-bangsa 
Kristen dari barat mengenai kesudahan sangat dahsyat yang tersedia bagi 
mereka, bila mereka tidak menerima kebenaran serta tidak meninggalkan 
cara-cara mereka yang jahat itu. Mereka sonrbong atas kekuasaan dan 
kemajuan duniawi mereka, tetapi mereka telah mengabaikan kenyataan yang 
pasti, bahwa kepercayaan-kepercayaan yang salah dan kehidupan yang penuh 
bergelimang dosa hanya membawa kepada kehancuran belaka. 
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Surah 20 

TAHA 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 136, dengan Basmalah 

Rukuknya : 8 

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Surah ini diturunkan di masa permulaan sekali, di Mekah. Itulah 
pendapat Abdullah bin Mas’ud r.a., seorang dari sahabat Rasulullah 
Saw yang paling dahulu menerima Islam. Surah ini lebih lanjut 
membahas kepercayaan dan ajaran-ajaran Kristcn yang merupakan 
pokok pembahasan utama surah yang mendahuluinya. Salah satu dari 
kepercayaan-kepercayaan dasar agama Kristcn ialah bahwa hukum 
syariat itu laknat. Surah ini mulai dengan mengemukakan bantahan 
keras terhadap faham Krisien itu. Hukum syariat, demikian dinyatakan 
oleh surah ini, bukanlah merupakan laknat, melainkan secara positif 
merupakan karunia dan rahmat Ilahi yang besar, dan kebailikan dari 
menjadi beban dan rintangan, tujuannya ialah memberi penghiburan 
dan kepuasan rohani manusia. Inilah salah satu tujuan pokok Al- 
Qur’an, yang dipenuhinya dengan sebaik-baiknya Rasulullah Saw 
dihibur dengan amanat, bahwa Tuhan telah menurunkan Al-Qur’an 
untuk meringankan beban-beban manusia dan bukan untuk menambah 
kesusahan-kesusahannya. Al-Qur’an memenuhi segala kepentingan 
dan keperluan yang utama bagi manusia. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini mulai dengan memberitahukan kepada orang-orang 
Kristcn, bahwa untuk mengerti dan menyelami kebenaran-kebenaran 
yang dikandung oleh Al-Qur’an, mereka harus merenungkan keadaan- 
keadaan dan kondisi-kondisi yang harus dilalui oleh Nabi Musa As. 
Dikemulcakan, bahwa setelah perkembangan rohani beliau mencapai 
titik kesempumaan, dan ternyata beliau sudah mampu menerima 
tanggung jawab sebagai seorang nabi, Musa As di perintahkan pergi 
menemui Fir‘aun dan menyampaikan kepadanya amanat Tuhan. 
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Fir‘aun menampik, bersikap sombong, dan berusaha membunuh Nabi 
Musa as. 

Kemudian Nabi Musa As diperintahkan oleh Allah Swt untuk 
memimpin Bani Israil keluar dari Mesir dan membawa mereka ke 
Kanaan. Fir‘aun mengejar mereka dengan balatentaranya yang kuat, 
tetapi hukuman Tuhan menimpa dirinya dan ia mati tenggelam di laut, 
di hadapan mata Bani Israil sendiri. Sesudah itu Mausa As menaiki 
“Gunung” di mana hukum syariat di wahyukan kepada beliau. Surah 
ini kemudian mengemukakan kecaman halus kepada umat Kristcn. 
Mereka diberitahu bahwa jikalau sebelum kebangkitan Nabi Isa As 
Bani Israil berpegang pada faham bahwa Tuhan itu Maha Esa, dan 
sesudah masa itupun dalam Al-Qur’an diberikan tekanan khusus pada 
tauhid Ilahi dan pentingnya hukum syariat, maka betapa suatu ajaran 
yang menganggap hukum syariat sebagai laknat serta berpegang pada 
kemusyrikan dan mengajarkan faham demikian dapat muncul di antara 
dua agama yang sangat kuat berpegang pada tauhid itu. 

Selanjutnya disebutkan mengenai hukuman Tuhan yang akan 
menimpa bangsa-bangsa Kristen oleh karena dosa-dosa dan keburukan- 
keburukan mereka, setelah mereka menikmati kesejahteraan duniawi 
selama seribu tahun. Tiga abad terakhir masa itu akan ditandai oleh 
kemajuan yang merata dan kesejahteraan yang amat tinggi tarafnya. Hal 
itu akan membuat mereka bersikap mencemoohkan dan mengabaikan 
peringatan Tuhan, yaitu nasib malang yang amat dahsyat telah tersedia 
bagi mereka. Surah ini menyatakan dengan tegas, bahwa hal itu pasti 
akan terjadi, dan bangsa-bangsa Kristcn barat akan dihukum dengan 
siksaan yang mengerikan; gunung-gunung tinggi akan hancur demikian 
rupa sehingga akan nampak seperti debu yang bertebaran (ayat 107- 
107) 

Kemudian diulang kembali pokolc pembahasan yang mula-mula 
telah dibukakan pada awal Surah ini, ialah, bahwa Al-Qur’an mudah 
dipahami, sebab telah di wahyukan dalam bahasa bangsa yang menjadi 
tujuanpertamanya. Berbeda dengankitab-kitab suci Kristcn, Al-Qur’an, 
pada umumnya, tidak berbicara dengan tamsil-tamsil dan kiasan-kiasan. 
Sebab dengan memakai bahasa tamsilan dan kiasan, masalahnya jadi 
kacau serta kurang jelas. Tetapi, Al-Qur’an menguraikan ajarannya 
dalam bahasa yang mudah dipahami. Pentingnya hukum syatiat 
dijelaskan dengan dalil-dalil yang kuat lagi tegas, dan syariat terbukti 
bukan laknat, melainkan merupakan karunia dan rahmat Tuhan yang 
besar. Kemudian dibicarakan mengenai terusirnya Adam As dari 
“taman tirdaus”. Kejadian yang di atas itu berdiri, seluruh bangunan 
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faham penebusan dosa itu, disalahartikan atau dengan sengaja disalah 
tafsirkan serta diberi penjelasan yang salah oleh umat Kristen. Hakikat 
yang sebenamya ialah, kelahiran Adam As telah terjadi sesuai dengan 
rencana Tuhan yang telah ditentukan terlebih dahulu, dan rencana- 
rencana Tuhan tidak pernah meleset atau gagal dalam mencapai 
tujuannya. Di mana menumt Bibel, Tuhan menjadikan Adam As “atas 
petanya” (Kejadian 1:27), dan kemudian terbujuk oleh Hawa, beliau 
terjemmus ke lembah dosa, maka Al-Qur’an menyatakan, bahwa oleh 
karena telah dij adikan bagai cermin dan bayangan Tuhan, Adam As tidak 
mungkin melakukan dosa semacam itu; Al-Qur’an menggambarkan, 
bahwa beliau hanya tergelincir dalam kesalahan kecil (ijtihad) tanpa 
disengaja (ayat 116). 

Surah ini berakhir dengan memberikan peringatan keras kepada 
orang-orang kalir, bahwa kepada mereka tidak akan diperlihatkan 
tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang tunduk kepada keinginan 
mereka sendiri; dan bila mereka masih gigih juga menolak amanat 
Tuhan meskipun telah melihat tanda-tanda samawi, maka mereka 
tentu akan dihukum, seperti telah dialami orang-orang kalir di masa 
rasul-rasul yang terdahulu. 
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1. “A ku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. JaHa. 1807 


3. Kami tidak tnenurunkan 
Al-Qur’an kepada engkau supaya 
engkau susah, 1808 


4. Melainkan sebagai suatu 
'peringatan bagi siapa yang takut 
kepada Allah. 

V I oH * £ s 

.' l . O"®^ A5-47 \ 

5. Dan ditumnkan dari Dia 
Yang menciptakan bumi dan 
langit yang tinggi. 

ijjl JjJI 

6. ' Yang Maha Pemurah, ber- 
semayam teguh di atas “Arasy. 1X09 


a \ : 1. *73 : 20; 74 : 55; 76 

: 30; 80 : 12. C 7 : 55; 10 : 4. 


1807. 75 Ha adalah gabungan dari 75 dan 775. Dalam dialek ‘ Ak h, sebuah 
kabilah Arab, kata 75775 berarti, “hai kekasihku,” atau “hai manusia sempuma.” 
Pengarang tafsir “Al-Kasysyaf ’ mengartikannya “wahai engkau.” Oleh sebagian 
ahli diartikan sebagai, “semoga engkau ada dalam ketenangan” (Bayan dan 
Lisan). Ungkapan ini merujuk kepada kenyataan, bahwa Rasulullah Saw telah 
dianugerahi semua kemampuan, kualitas, dan sifat htri dengan sepenuh-penuh 
ukuran, yang membantu seseorang untuk membangun struktur (bangunan) 
akhlak yang sempuma. Rasulullah Saw memang seorang manusia yang lengkap 
lagi paripuma, dan satu contoh dan teladan yang sempuma bagi manusia dalam 
arti kata yang sepenuh-penuhnya. Lihat pula catatan no. 2343 dan 3091. 

1808. Ayat ini berisikan pesan hiburan dan harapan bagi Rasulullah Saw dan 
Kaum Muslimin. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa tidaklah sejalan dengan 
wahyu Al-Qur’an yang sempuma lagi tak bercacat itu, kalau si pengemban 
amanatnya akan gagal dalam tujuannya. Peijuangan Rasulullah Saw pasti akan 
berhasil. Ayat ini membantah pula itikad Kristen bahwa peraturan syariat itu 
mempakan laknat. Tiada sesuatu dalam Al-Qur’an yang bertentangan dengan 
htrat insani, dan tiada sesuatu yang bila dilaksanakan akan mendatangkan 
kesusahan bagi manusia. 

1809. Dengan singkat, ‘Arasy mencerminkan sifat-sifat Tuhan yang 
sempuma, yaitu sifat-sifat yang secara istilah disebut sifat-sifat Tanzihiyah. Sifat- 
sifat tersebut kekal-abadi dan tak dapat bembah, dan mempakan hak istimewa 
bagi Tuhan Sendiri. Sifat-sifat itu ditampakkan melalui sifat-sifat lain yang 
dikenal sebagai sifat-sifat Tasbihiyah, yaitu sifat-sifat yang sedikit atau banyak 
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7. fl Kepunyaan Dia apa yang 
ada di seluruh langit dan apa yang 
ada di bumi, dan apa yang ada di 
antara keduanya, dan apa yang 
ada di bawah tanah lembab. 


L»s 3 1 (3 L-« 3 1 

LlsLl^-Ao 


8. *Dan jika engkau berkata 
dengan suara keras Dia men- 
dengarnya, demikian pula bila 
engkau berkata dengan suara 
lembut; sebab sesungguhnya 
Dia mengetahui pikiran-pikiran 
rahasia manusia dan apa yang 
lebih tersembunyi 1810 sekalipun. 

9. Allah, tiada tuhan selain 
Dia ' Kcpunyaan Dia segala nama 
yang terbaik. 1811 

10. HJan apakah sudah sampai 
kepada engkau kisah tentang 
Musa? 1812 


3 JLlM oli 

® <, J 


' r ~ J-5 , 



<_aS3 


°2 : 285; 3 : 130; 5 : 19. *2 : 78; 6 : 4; 11 : 6; 67 : 14. C 7 : 181; 59 : 25. rf 19 : 52; 79 : 16. 


terdapat pula pada wujud makhluk manusia. Sifat-sifat yang disebut pertama, 
yaitu sifat-sifat Tanzihiyah, itu disebut sebagai arasy Ilahi, sedang sifat-sifat 
Tasbihiyah adalah pendukung arasy-Nya. Lihat pula catatan no. 986 dan 1233. 

1810. Kata Sirr (pikiran-pikiran rahasia) maksudnya pikiran-pikiran yang 
tersembunyi di dalam benak manusia, yang diketahui hanya oleh dirinya sendiri; 
sedang Akhfa (lebih tersembunyi) meliputi semua cita-cita, gagasan, dan ambisi 
seseorang yang tersembunyi dalam kandungan masa depan dan yang belum 
pemah terlintas dalam pikirannya. 

1811. Ayat ini berisikan pati dan intisari wahyu Al-Qur’an yang telah 
disinggung dalam ayat 3 di atas. Tuhan itu berwujud. Dia Maha Esa. Dia memil ik i 
semua sifat sempuma dan sama sekali bersih dari segala cacat dan kelemahan 
yang dapat dijangkau oleh khayal, dan oleh sebab itu hanya Dia Sendirilah Yang 
layak kita sembah dan kita puja. 

1812. Berlawanan dengan semua kaidah ilmu sejarah, Freud dalam karyanya 
“Moses and Monotheism ” telah mengemukakan satu teori yang baru sekali bahwa 
Nabi Musa As bukan dari Bani Israil, dan bahwa beliau tidak berasal dari rumpun 
bangsa Ibrani, dan juga bahwa Bani Israil tidak pemah berdiam di Mesir. la telah 
mengemukakan dalil-dalil berikut untuk mendukung pendakwaan yang aneh 
itu: (1) Bahwa Musa adalah suatu nama bangsa Mesir. (2) Bahwa faham tauhid 
Ilahi pada asal mulanya dari Mesir, yang mula pertama dimaklumi dan dianut 
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oleh seorang raja Mesir di jaman purba, bemama Ikhnaten (atau Akhnaten). (3) 
Bahwa Musa As, yang juga orang Mesir, meminjam faham ini dari orang-orang 
Mesir yang mengajarkannya kepada Bani Israil. (4) Bahwa oleh sebab Musa As 
orang berasal dari Mesir, beliau tidak dapat menyatakan maksud beliau dengan 
fasih dalam bahasa Ibrani. Semua keterangan dari dalil ini pada hakikatnya tidak 
mempunyai dasar apapun. Moses (Musa) itu sudah pasti suatu kata dari bahasa 
Ibrani, yang mempunyai kata-kata ambilan, baik dalam bahasa Ibrani maupun 
bahasa Arab. 

Tetapi, seandainya nama Musa berasal dari bahasa Mesir, itu tidak berarti 
bahwa Musa pun tentu berasal dari Mesir. Oleh karena Bani Israil suatu kaum 
teijejah di Mesir, yang hidup di bawah kekuasaan Fir’aun. Memang masuk 
akal, bahwa mereka telah memakai beberapa nama bangsa Mesir. Anggauta- 
anggauta kaum teijajah pada umumnya merasakan sebagai suatu kegembiraan 
yang istimewa dalam pemakaian nama serta meniru adat-istiadat, tata-cara hidup, 
pakaian, dan sebagainya seperti penguasa mereka. Dalil bahwa tauhid Ilahi asal- 
mulanya dari Mesir, yang telah dikenal dan dianut oleh Akhnaten, seorang raja 
Mesir dahulu kala dari diajarkan oleh dia di tengah-tengah kaum Bani Israil, 
adalah sama sekali tidak benar. Adalah tidak masuk akal untuk menganggap 
bahwa suatu faham tertentu merupakan monopoli sesuatu kaum. Berbagai 
bangsa dapat saja menciptakan faham-faham yang sama secara tersendiri, tanpa 
meminjam dari satu sama lain. Tetapi seandainya dianggap, bahwa faham tauhid 
Ilahi itu berasal dari Mesir, maka kesimpulan, bahwa Musa As orang Mesir tidak 
dapat dibenarkan. Jika orang Amerika atau orang Jerman dapat meminjam suatu 
gagasan dari orang Inggris dan sebaliknya, mengapakah orang Israil tidak dapat 
meminjam suatu gagasan dari orang Mesir? Hakikat yang sebenamya ialah, 
faham tauhid Ilahi itu tidak pemah dimaklumi orang-orang Mesir atau orang- 
orang Siria ataupun suatu kaum lain. Faham itu bersumber pada wahyu Ilahi. 

Selanjutnya Freud mendasarkan pendakwaannya, bahwa Musa As orang 
Mesir, pada Keluaran 4: 10. Di situ dikatakan, bahwa Musa As lamban berbicara 
dan tidak dapat menyampaikan maksud-maksud dengan sebaik-baiknya; dan ia 
(Freud) secara serampangan mengambil kesimpulan, bahwa Musa As tidak lancar 
berbahasa Ibrani. Kebalikannya, hakikat yang sebenamya - baik Al-Qur’an 
maupun Bibel mendukungnya - ialah bahwa ketika diperintahkan oleh Tuhan 
untuk pergi kepada Fir‘aun dan menyampaikan amanat Ilahi kepadanya, Musa 
As memohon supaya dibebaskan dari tugas ini dengan dalih tidak mempunyai 
kesanggupan menyatakan pikiran beliau dengan sebaik-baiknya. Hal ini justru 
menunjukkan, bahwa Musa As tidak dapat menyatakan maksud beliau dalam 
bahasa yang dipakai dan difahami oleh Fir’aun, yaitu bahasa Mesir; dan oleh 
sebab itu, beliau bukanlah seorang berkebangsaan Mesir. Pada hakikatnya, 
kesaksian ilmu bahasa Ibrani maupun bahasa Arab, bersama-sama dengan 
kesaksian sejarah dan tradisi bangsa Yahudi, ditambah dengan uraian mengenai 
Nabi Musa As seperti tersebut dalam Bibel danAl-Qur’an, semuanya menunjang 
dari mendukung pendapat bahwa Musa As bukan berkebangsaan Mesir dan 
juga nama beliau tidak berasal dari bahasa Mesir. Lihat Edisi Besar Tafsir dalam 
bahasa Inggris hal. 1621- 1623. 


1092 



Juz 16 


Surah 20 


tAhA 


11. fl Ketika ia melihat api, lalu 
ia berkata kepada keluarganya. 
“Tunggulah, sesungguhnya aku 
melihat api; mudah-mudahan 
dapat kubawa bagimu bara api 
darinya; atau aku memperoleh 
petunjuk pada api itu.” 1813 

12/Maka, ketika ia datang 
kepada api itu, ia dipanggil oleh 
suatu suara, “Hai Musa, 

13. “SesungguhnyaAku, Tuhan 
engkau, maka tanggalkanlah ke- 
dua terompahmu; 1814 'karena se- 
sungguhnya engkau telah berada 
di lembah suci Thuwa.* 




jlAb 
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14. ‘'“Dan Aku Sendiri memilih 
engkau; maka dengarkanlah apa 
yang diwahyukan kepada engkau, 




L"i s 


a 21 : 8; 28 : 30. b 21 : 9; 28 : 31; 79 : 17. C 20 : 13; 28 : 31; 79 : 17. rf 20 : 42. 


1813. Ayat ini menyebutkan suatu kasyaf Musa As. Adapun kasyaf- 
kasyaf ada dua macam: (a) Kasyaf yang bertalian hanya dengan nabi yang 
melihat kasyaf itu. Dalam kasyaf semacam itu, penampakan Tuhan tetap 
terbatas pada nabi yang bersangkutan. (b) Kasyaf-kasyaf yang di dalamnya 
penampakan Tuhan meluas juga kepada kaum nabi itu. Nabi Musa As 
bermaksud mengatakan. bahwa jika kasyaf yang beliau saksikan itu termasuk 
macam kedua, maka beliau akan diberi suatu syariat baru untuk kaum beliau. 
Tetapi jika kasyaf itu termasuk macam pertama, beliau akan memperoleh 
suatu petunjuk untuk kemajuan rohani beliau sendiri. 

1814. Seperti dikemukakan di atas, bahwa apa yang disaksikan oleh Nabi 
Musa As itu merupakan kasyaf, dan “terompah” dalam bahasa kasyaf berarti 
hubungan-hubungan duniawi, seperti istri, anak-anak, sahabat-sahabat, 
dan sebagainya. Kata-kata, “kedua terompahmu” berarti, “hubungan- 
hubunganmu dengan keluargamu dari juga dengan kaummu. ” Dengan 
demikian, pada saat berlangsung hubungan yang dekat dengan Tuhan, Musa 
As diperintahkan meninggalkan segala macam pikiran mengenai anak-istri 
dan juga hubungan-hubungan duniawi yang lain dari benak beliau. Jika 
diartikan secara harhah, ayat ini akan berarti bahwa oleh karena Musa As 

* Ayat 10-13: Cahaya yang dilihat oleh Nabi Musa As seperti api itu, memunculkan 
kemungkinan lain, sebagaimana dikatakan, ‘au ajidu ‘ala al-naari hudan ’ yakni, ‘atau aku 
memperoleh petunjuk di dekat api itu’ itu terbukti benar sebab Nabi Musa As tidak kembali 
dengan membawa bara api. 
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15. "“Scsungguhnya, Aku Allah; 
tiada tuhan selain Aku, maka 
sembahlah Aku semata, dan diri- 
kanlah shalat untuk mengingat-Ku; 

16. ' f ’“Sesungguhnya, saat Kia- 
mat itu akan datang, dan Aku 
hampir menampakkannya 1815 agar 
setiap jiwa dibalas menurut apa 
yang ia usahakan; 
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17. “Maka janganlah engkau 
biarkan orang yang tidak percaya 
kepadanya dan mengikuti hawa 
nafsunya memalingkan engkau 
dari Kiamat itu, sehingga engkau 
akan binasa. 





18. “Dan apa itu di tangan kanan 
engkau, wahai Musa? “ 

19. Ia, Musa, menjawab, 
“Inilah tongkatku, aku bertumpu 
padanya, dan aku rontokkan de- 
ngannya daun-daunan untuk 
kambing-kambingku, dan bagiku 
di dalamnya ada beberapa man- 
faat 1816 lain.” 




3 \$yj'\ 


20. Diaberhrman, "“Lemparkan- 
lah tongkat itu, wahai Musa!” 

21. Maka ia melemparkannya, 
lalu tiba-tiba ia menjadi seekor 
ular yang merayap dengan 
cepat. 181M 


J3 



a 21 : 10; 28 : 31. *5 : 86; 40 : 60. C 1 : 118; 26 : 33; 27 : 11; 28 : 32. 


berada di suatu tempat suci, beliau diperintahkan untuk membuka terompah 
beliau. 

1815. Akhja al-Syai’a berarti, ia menyembunyikan benda itu; ia 
menanggalkan tutupnya atau ia menzahirkannya, membuatnya jelas (Lane). 

1816. Ma’arib (kegunaan-kegunaan) itu jamak dari Ma’aribah yang 
diambil dari Ariba. Orang berkata Ariba ilaihi berarti ia memerlukannya dan 
berusaha memperolehnya; dan Ma ’arib berarti, keinginan-keinginan, kegunaan- 
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22.Dia berhrman, “Peganglah 
ia dan jangan takut. Kami akan 
mengembalikannya kepada 
keadaan semula. 




kau 1817 ke ketiak engkau, 1818 ia 
akan keluar menjadi putih tanpa 
suatu penyakit, sebagai suatu 
tanda lain, 


23. a “Dan kepitlah tangan eng- / 



24. “Supaya dapatlah Kami 
memperlihatkan kepada engkau 
beberapa dari tanda-tanda Kami 
yang lebih besar; 1819 



a, 


7 : 109; 27 : 13; 28 : 33. 


kegunaan, kebutuhan-kebutuhan, keperluan-keperluan, maksud-maksud (Lane). 

1816A. Tongkat itu tidak benar-benar menjadi ular, tetapi hanya dibuat 
nampak seperti ular. Oleh sebab itu kejadian itu tidak bertentangan atau 
menyalahi sesuatu hukum alam. Mukjizat tersebut dimaksudkan, selain untuk 
memberikan suatu bukti yang kuat untuk menyokong kebenaran Musa As, 
juga untuk menghibur beliau, bahwa kaumnya tidak akan selamanya lekat 
pada kemusyrikan dari kebiasaan jahat lainnya, tetapi segera setelah mendapat 
bimbingan dan asuhan beliau, mereka akan kembali menjadi sahabat beliau 
yang baik dari takut kepada Tuhan. ‘Asa berarti kaum (Lane). Lihat pula 
catatanno. 1023. 

1817. Yad berarti, tangan atau lengan, dan secara kiasan berarti, anugerah, 
kebajikan, kekuatan, wewenang, pertolongan, penjagaan, masyarakat, partai 
(Aqrab). 

1818. Salah satu arti Yad (tangan) ialah satu masyarakat atau kaum; 
dengan demikian ungkapan dalam teks mengandung suatu perintah bagi 
Nabi Musa As, bahwa ia harus berikhtiar supaya kaumnya selamanya dekat 
dengannya dan di bawah asuhan beliau. Jika Seliau berbuat demikian, mereka 
akan menjadi orang-orang yang amat saleh, dan akan memancarkan cahaya 
rohani serta akan menjadi bersih dari semua kejahatan akhlak. Yad Baida’ 
dapat pula berarti, dalil-dalil yang nyata dan kuat. Nabi Musa As memang 
telah dianugerahi dalil-dalil yang kuat dan kokoh untuk membuktikan 
kebenaran beliau. Lihat pula QS.7:109 dan QS.26: 34. 

1819. Mukjizat tongkat rupanya merupakan salah satu tanda Ilahi terbesar 
yang diberikan kepada Nabi Musa As. Ketika Nabi Musa As diserahi tugas 
kenabian, nampaklah mukjizat tongkat itu (QS.20: 19). Ketika beliau pergi 
menyampaikan amanat beliau kepada Fir‘aun, sekali lagi mukjizat tongkatlah 
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25.“Pergilah kepada Fir‘aun, 
sesungguhnya ia telah melanggar 
batas.” 

t_ , , t , _ _ _ , _ , 

26. Ia, Musa, berlcata, “Wahai 
Tuhan-ku! Lapangkanlah bagiku 
dadaku, 


27. “Dan mudahkanlah bagiku 
tugasku; 


28. "“Dan lepaskanlah kekaku- 
an dari lidahku; 

V - * 9 ' 9 9 9 ^ 9 
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29. “Supaya mereka dapat 
memahami perkataanku; 


30. “Dan jadikanlah bagiku se- 
orang penolong 1820 dari antara 
keluargaku, 

V _ * 9 

o 'Ji 5i ci JA>-' i 

31 . *“Harun saudaraku; 

6iJ-* 

32. “Teguhkanlah kekuatanku 
dengannya 

— 9 9 9 9 

(2) j j' to 

33. e “Dan ikut sertakanlah ia 
dalam tugasku; 

Qg) 6/' J 

34. “Supaya kami banyak ber- 
tasbih kepada Engkau. 


35.“Dan kami banyak meng- 
ingat Engkau; 


36. “Sesungguhnya Engkau 

Maha Melihat kepada kami.” 

ijgj c-L 6b]_ 

a 26 : 14. *28 : 35. C 26 : 

16. 


yang ditampakkan kepadanya dan kepada tukang-tukang sihir (QS.20: 70- 
74). Ketika Bani lsrail memerlukan air, ia diperintahkan memukul batu padas 
dengan tongkatnya (QS.2: 61) dan ketika ia terpaksa harus menyeberangi 
laut, Tuhan memerintahkannya untuk memukul laut dengan tongkatnya itu 
(QS.26: 64). 

1820. Nabi Musa As tidak menganggap diri beliau layak menghadapi 
tugas berat yang diserahkan kepadanya. Ia memohon diberi seorang penolong 
untuk membantunya. Rasulullah Saw yang kepada beliau diserahkan tugas 
yang jauh lebih berat dan sulit, tidak pemah berdoa untuk diberi seorang 
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37. fl Dia berhrman, “Sesung- 
guhnya, pennohonanmu telah 
dikabulkan, wahai Musa! 




jls 


38. “Dan, sungguh pada ke- 
sempatan lain Kami juga telah 
berbuat baik atas engkau; 

39. “Ketika 6 Kami wahyukan 
kepada ibu engkau, sesuatu yang 
diwahyukan. 1821 
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40. “Letakkanlah ia dalam peti, 
dan letakkanlah peti itu di sungai, 
maka sungai itu akan meng- 
hanyutkannya ke tepi, di sana 
c seorang musuh bagi-Ku dan 
musuh baginya akan mengambil- 
nya.” Dan Aku limpahkan kepada 
engkau kasih sayang dari-Ku Aku 
lakukan ini supaya engkau ter- 
pelihara di hadapan mata-Ku; 1822 
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pembantu. Beliau sendiri, tanpa dibantu dan tanpa ditolong, menjalankan 
sepenuhnya dan selengkapnya tugas dan tanggung jawab untuk mengangkat 
martabat suatu kaum yang telah terbenam ke dalam lumpur kejahatan moral 
paling rendah ke puncak kemajuan rohani paling tinggi. 

1821. Karena Ma itu masdariyah, maka kata keija yang berikutnya 
memberi kepadanya arti kesangatan. Dengan demikian Ma Yuha berarti, 
suatu wahyu yang penting, atau apa yang perlu diwahyukan pada saat itu. 

1822. ‘Ain berarti (1) mata;(2) para penghuni rumah; (3) perlindungan 
(Lane). Oleh karena Nabi Musa As akan diserahi tugas besar dan sulit, yaitu 
membebaskan satu kaum yang terbelenggu oleh perbudakan selama jangka 
waktu yang panjang di bawah pemerintahan seorang raja yang zalim dan 
perkasa, maka amatlah perlu baginya untuk menerima latihan yang diperlukan 
untuk menjalankan tugas berat itu di bawah para pengasuh dan pendidik 
kerajaan. Maka untuk memenuhi rencana Ilahi inilah beliau mendapat jalan 
masuk dalam lingkungan keluarga istana Fir’aun sendiri. 
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41. "Kctika saudara perempuan 
engkau berjalan lalu berkata, 
“Bolehkah aku tunjukkan 
kepadamu seseorang yang akan 
memeliharanya? “ Maka *Kami 
kembalikan engkau kepada ibu- 
mu, supaya jadi sejuk matanya 
dan jangan pula ia bersedih. 
Dan 'cngkau telah membunuh 
seseorang, lalu Kami selamatkan 
engkau dari kedukaan. Dan Kami 
menguji engkau dengan berbagai 
ujian. Lalu engkau tinggal be- 
berapa tahun di tengah-tengah 
orang-orang Madyan. Kemudian 
engkau sampai pada waktu yang 
ditentukan, 1823 wahai Musa! 
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42. “Dan 'Aku telah memilih 
engkau untuk diri-Ku;* 

43. "Pergilah engkau dan sau- 
dara engkau dengan tanda-tanda- 
Ku, dan janganlah lalai meng- 
ingat Aku; 

44. ^“Pergilah kamu berdua, 
kepada Fir‘aun, sebab sesungguh- 
nya ia telah melampui batas, 

45. “Maka hendaklah kamu 
berdua katakan kepadanya per- 
kataan lemah-lembut 1824 supaya ia 
mendapat nasihat atau takut.” 
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1823. Bermukimnya Nabi Musa As di tengah-tengah kaum Midian 
memenuhi satu rencana Ilahi yang lain. Oleh karena beliau ditakdirkan 
tinggal bersama-sama dengan Bani Israil di padang pasir dan hutan-hutan 
di lembah Sinai, beliau dibiasakan kepada suatu kehidupan sukar dan keras 
dengan tinggal bertahun-tahun lamanya di Midian. 

1824. Ayat ini mengemukakan dua nasihat bagi seorang penganjur atau 
penyiar agama. Ia haruslah mempergunakan bahasa lemah-lembut sewaktu 

* Lihat “Lisaan al-Arab” 
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46. Mereka berdua berkata, 
"“Ya Tuhan kami! Sesungguhnya 
kami takut ia akan bertindak 
keterlaluan terhadap kami, 
atau ia melanggar batas dalam 
menganiaya kami .” 

47. Dia berhrman, “Janganlah 
kamu berdua takut karena 
sesungguhnya Aku beserta kamu 
berdua, Aku mendengar dan Aku 
melihat.” 
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48. Maka datanglah kamu ber- 
dua kepadanya dan katakanlah, 
“Kami adalah rasul dari Tuhan 
engkau; maka perkenankanlah 
Bani Israil pergi beserta kami, 
dan janganlah menyiksa mereka. 
Sesungguhnya kami telah mem- 
bawa kepada engkau tanda agung 
dari Tuhan engkau. Dan kese- 
lamatan atas orang yang meng- 
ikuti petunjuk. 

49. Sesungguhnya telah di- 
wahyukan kepada kami, bahwa 
azab akan datang kepada ia yang 
mendustakan arnanat Tuhan dan 
berpaling.” 

50. Ia, Fir ‘aun, berkata, ft “Maka 
siapakah Tuhan kamu berdua, ya 
Musa? “ 
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51. Bcrkata Musa, “Tuhankami 
c Yang memberikan segala sesuatu 
bentuk yang serasi dan kemudian 
Dia memberinyo petunjuk.” 1825 
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menyampaikan dakwahnya. Ia harus pula memberi penghormatan yang wajar 
terhadap mereka yang oleh Tuhan telah diberi kehormatan duniawi atau diberi 
kedudukan tinggi. 

1825. Ayat ini berarti, bahwa di dunia nampak ada suatu tata-tertib yang 
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52. Ia, Fir‘aun, berkata, 
“Bagaimanakah nasib generasi- 
generasi terdahulu?“ 1826 

53. Ia, Musa, berkata, “Ilmu 
mengenai itu di sisi Tuhan-ku 
terkandung dalam sebuah Kitab. 
Tuhan-ku tidak keliru dan "tidak 
pula lupa; 1827 

54. hu DiaIah Yang telah men- 
jadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan dan telah mengadakan 
bagimu banyak jalan di dalamnya. 
Dan Dia-lah yang menurunkan air 
dari langit. Maka dengan itu Kami 
tumbuhkan dengannya beraneka 
tumbuh-tumbuhan berpasang- 
pasangan. 
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sempuma, dan bahwa kepada segala sesuatu itu Tuhan telah menganugerahkan 
kemampuan-kemampuan yang paling cocok dengan keperluan-keperluan dan 
kebutuhan-kebutuhannya, dan bahwa dengan mempergunakan kemampuan- 
kemampuan dengan cara yang sebaik-baiknya, ia dapat mencapai 
perkembangan yang sesempuma-sempurnanya. 

1826. Jawaban Nabi Musa As terhadap pertanyaan Fir’aun yang tersebut 
dalam ayat terdahulu, nampaknya telah sangat membingungkan Fir’aun; 
maka ia dengan tangkas berbelok dari pokok pembahasan yang dimulainya 
sendiri, sambil mengajukan suatu pertanyaan bam kepada Musa As, dan 
menanyakan kepadanya, apakah Tuhannya mengetahui sesuatu tentang 
keturunan-keturunan terdahulu yang telah mati dan berlalu dari dunia; 
maksudnya, betapa nasib mereka itu bila mereka itu tidak pemah mengenyam 
manfaat dalam menerima petunjuk darinya (Nabi Musa As). Dengan demikian 
secara halus Fir’aun berusaha menghasut kaumnya terhadap Musa As dengan 
mengemukakan suatu isyarat tak langsung bahwa ia telah menuduh bahwa 
nenek-moyang mereka jauh dari petunjuk Ilahi dan oleh karenanya layak 
menerima hukuman Tuhan. 

1827. Musa As memberikan jawaban, yang mematahkan taktik-taktik 
Fir’aun, yang berusaha mengelak. Beliau memberitahu Fir’aun, bahwa ia 
tidak perlu menghiraukan keturunan-keturunan yang telah lampau. Tuhan 
mengetahui segala-gala mengenai mereka; dan segala sesuatu sampai 
sekecil-kecilnya mengenai mereka telah tersimpan baik-baik dalam ilmu- 
Nya, dan pada hari kebangkitan Dia akan membalas semuanya sesuai dengan 
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55. "“Makanlah dan gembala- 
kanlah temakmu. Sesungguhnya 
dalam hal demikian ada tanda- 
tanda bagi orang-orang yang 
berakal.” 

56. ' Dari bumi ini Kami telah 
menciptakanmu dan ke dalamnya 
Kami akan mengembalikan ka- 
mu dan dari sana Kami akan 
mengeluarkan kamu sekali lagi 
pada waktu yang lain. * 

57. Dan, sesungguhnya, telah 
'Kami perlihatkan kepadanya 
yakni Fir‘aun, tanda-tanda Kami 
semuanya; tetapi ia mendustakan 
semua tanda itu dan menolak 
untuk beriman. 

58. Dia berkata, "'“Apakah eng- 
kau datang kepada kami, untuk 
mengusir kami dari negeri kami 
dengan sihirmu, ya, Musa? 1828 

59. e “Maka niscaya akan Kami 
datangkan kepada engkau sihir 
semacam itu pula; maka adakanlah 
perjanjianantara kamidan engkau, 



a 10 : 25 ; 25 : 50 ; 32 : 28 . *7 : 26 ; 71 : 18 , 19 . c 27 : 13 - 15 ; 43 : 48 , 49 ; 79 : 21 , 22 . d 26 : 36 . e l : 
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perbuatan dan amal mereka, dengan menimbang tiap keadaan dan suasana 
mereka masing-masing. 

1828. Ayat ini agaknya merujuk kepada suatu siasat licik Fir’aun. Ia 
memberitahukan kepada kaumnya, bahwa Nabi Musa As, yang merupakan 
orang asing di Mesir, sedang mencari jalan untuk mengusir keluarga yang 
sedang berkuasa dari Mesir dengan akal muslihatnya yang pintar dan lihai. 


* Yang ditirmankan dalam ayat ini, ‘dari Bumi inilah kamu diciptakan’ dan ‘dari Bumi ini kamu 
akan dikeluarkan’ dapat diajukan sebuah sanggahan, bahwa di jaman sekarang ada orang-orang 
yang mati di dalam pesawat ruang angkasa dan lain-lain, bagaimanakah menyesuaikannya 
dengan ayat ini? Jawabannya, kemanapun manusia pergi, mereka tetaplah makhluk Bumi dan 
tetap makan makanan dari Bumi ini, serta tidak bisa terpisah darinya sama sekali. 
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yang kami tidak akan me- 
langgamya dan tidak pula engkau, 
pada suatu tempat yang sama bagi 
kita berdua .” 








60. Ia, Musa, berkata, fl “Hari 
untuk pertemuan dengan kamu 
adalah pada hari raya dan 
hendaklah orang-orang di- 
kumpulkan pada waktu matahari 
sepenggalah tingginya.” 1829 






lllll 


61.Maka Fir‘aun berpaling 
meninggalkan tempat itu dan 
mengatur tipu dayanya, 1830 
kemudian ia datang kembali ke 
tempatperjanjian itu. 



62.Musa berkata kepada me- 
reka, “Celakalah kamu, janganlah 
kamu mengada-adakan dusta ter- 
hadap Allah, maka Dia mem- 
binasakan kamu dengan suatu 
azab; dan sesungguhnya orang 
yang mengada-adakan dusta akan 
gagal.” 1831 
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1829. Di sini nampak suatu persamaan ajaib di antara Nabi Musa As 
dengan Rasulullah Saw, yaitu kalau pertamngan di antara Nabi Musa As 
dengan tukang sihir - dalam pertarungan itu tukang-tukang sihir sepenuhnya 
dan akhimya mendapat kekalahan - terjadi di waktu Duha (matahari 
sepenggalah tingginya) maka Rasulullah Saw pun masuk ke Mekah sebagai 
penakluk adalah di waktu Duha, yang menandai kekalahan terakhir bagi 
kekahran dan kemusyrikan di negeri Arab. 

1830. Ungkapan Jama‘a Kaidahu, kecuali arti yang diberikan dalam 
teks dapat pula berarti, ia mengerahkan segala rancangannya; ia memikirkan 
segala macam rencana; ia melakukan segala yang dapat diperbuat. 

1831. Ayat ini mengemukakan suatu ukuran yang tidak pemah meleset, 
untuk menguji kebenarannya orang yang mendakwakan diri menerima 
wahyu Ilahi, ialah, bahwa seseorang yang mengada-adakan dusta terhadap 
Allah, walaupun boleh jadi kelihatannya memperoleh kemajuan dan berhasil 
sebentar, namun pada akhimya ia menjadi binasa dan mengalami kesudahan 
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63. Maka mereka memper- 
tengkarkan perkara mereka itu 
diantara mereka sendiri dan 
mengadakan perundingan rahasia. 

64. Merekaberkata, “Sesungguh- 
nya, "kcdua orang ini hanyalah 
tukang sihir yang bemsaha 
mengusir kamu dari negerimu 
dengan sihir mereka berdua dan 
menghapuskan cara hidupmu yang 
terbaik itu; l8,l/ ’ 

65. “Maka himpunlah tipu daya- 
rnu, kemudian datanglah dengan 
berbaris. Dan, sesungguh-nya akan 
beruntunglah siapa yang unggul 
pada hari ini.” 

66. ''Mcrcka itu berkata, “Ya 
Musa! apakah engkau yang akan 
melempar, ataukah kami yang 
pertama akan melempar? “ 

67. ' Bcrkata ia, Miisa, “Tidak, 
kamulah yang melempar.” 1832 Ma- 
ka tali-temali mereka dan tongkat- 
tongkat mereka 'hampak 1833 kepada- 
nya seolah-olah merayap cepat 
karena pengaruh sihir mereka. 
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yang malang lagi hina. Ini merupakan suatu kebenaran yang banyak dijumpai 
dan tertulis pada halaman-halaman kitab sejarah agama-agama. 

1831A. Tanqah berarti, cara hidup; cita-cita; lembaga; adat istiadat(Lane). 

1832. Nabi-nabi Tuhan tidakpemah memulai serangan. Mereka menunggu 
sampai mereka diserang dan barulah kemudian mereka membela diri. 

1833. Tali dan tongkat para tukang sihir nampak kepada Musa As seolah- 
olah sedang berlarian. Sebenamya benda-benda itu tidak berlari-lari. Kekuatan- 
kekuatan kejahatan pada permulaan nampak seolah-olah unggul untuk 
sementara waktu, tetapi tidak lama kemudian, kekuatan-kekuatan itu kalah. 

1834. Nabi Musa As tidak takut kepada tali-tali dan tongkat-tongkat 
para tukang sihir itu. Para nabi Allah mempunyai keyakinan yang teguh, dan 
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68. Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya. 1834 

69. Kami berkata, “Ya Musa, 
jangan takut karena sesungguh- 
nya engkaulah yang unggul. 

70. “Dan lemparkanlah apa 
yang ada di tangan kanan engkau; 
"itu akan menelan apa yang 
mereka buat, 1835 karena apa yang 
mereka perbuat hanyalah tipu- 
daya tukang sihir belaka. Dan 
tukang sihir tidak akan berhasil 
betapa pun ia berusaha!” 1835/4 

71. Maka b kesadaran akan ke- 
benaran membuat semua tukang 
sihir itu rebah sujud. Mereka 
berkata, c “Kami beriman kepada 
Tuhan Harun dan Musa.” 
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72. Ia, Fir‘aun, berkata, (/ “Apa- 
kah kamu beriman kepadanya, 
sebelum aku beri izin kepadamu? 
Pastilah ia pemimpinmu yang 
telah mengajarkan sihir kepada- 
mu. ‘Maka, pasti akan aku potong 
tanganmu dan kakimu karena 
pembangkanganmu 1835 dan tentu 
akan aku salibkan kamu pada 
pohon kurma; dan niscaya kamu 
akan mengetahui siapa di antara 
kita yang lebih keras dan lebih 
kekal siksaan/nw.” 
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mereka tidak pemah takut kepada apa pun. Musa As hanya khawatir jangan- 
jangan orang-orang terperdaya oleh kepandaian tukang-tukang sihir itu. 

1835. Ayat ini menjadikan kejadian itu jelas, bahwa tongkat Nabi Musa 
As itulah dan bukan sesuatu benda lain yang “menelan ” apa yang telah 
ditimbulkan oleh para tukang sihir dan menggagalkan sihir mereka itu. 
Tongkat Nabi Musa As yang telah digerakkan oleh kekuatan rohani yang 
dimiliki seorang nabi besar, dan dilemparkan atas perintah Tuhan Yang Maha 
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73.Mereka berkata, “Kami ti- 
dak akan mengutamakan engkau 
atas tanda-tanda nyata yang telah 
datang kepada kami, dan tidak 
juga kami akan mengutamakan 
engkau dari Dzat Yang telah 
menciptakan kami. "Maka pu- 
tuskanlah apa yang hendak eng- 
kau putuskan. Sesungguhnya 
engkau hanya dapat memutuskan 
mengenai kehidupan dunia ini 
semata. 1836 
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74. “Sesungguhnya, 6 kami 
telah beriman kepada Tuhan 
kami; supaya Dia mengampuni 
kami atas kesalahan-kesalahan 
kami, dan juga mengampuni kami 
atas sihir yang engkau paksa 
kami melakukannya. Dan Allah 
Maha baik dan Maha kekal.” 


dJLL& LaJLaj 




75. Sesungguhnya, barang 
siapa datang kepada Tuhan-nya 
sebagai orang yang berdosa, maka 
sesungguhnya Jahanam baginya. 
Ia tidak akan mati di dalamnya 
dan tidaky>w/a hidup. 1837 



a 26 : 51. h l : 127 : 26 : 52. 


Kuasa membongkar penipuan yang para tukang sihir itu telah lakukan dengan 
kepandaiannya terhadap para penonton. Di tempat lain dalam Al-Qur’an, 
tongkat dan tali tukang-tukang sihir digambarkan sebagai kebohongan 
mereka (QS.7: 118). 

1836. Perhatikanlah perubahan besar yang didatangkan oleh keimanan 
sejati pada diri seseorang. Para tukang sihir yang tamak dan senang kepada 
kebendaan yang hanya beberapa saat sebelumnya minta kepada Fir‘aun 
ganjaran, berupa uang, kedudukan atau kehormatan (QS.7: 114) menjadi 
sedikit pun tidak acuh terhadap kematian paling dahsyat yang diancamkan 
oleh Fir‘aun kepada mereka, ketika mereka menemukan dan menerima 
kebenaran. 

1837. Kematian membebaskan manusia dari rasa sakit. Maka oleh karena 
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76. Dan barangsiapa datang 
kepada-Nya sebagai orang ber- 
iman dan mengerjakan amal 
saleh, maka fl bagi mereka itulah 
derajat yang tertinggi. 

77. 'Rebun-kcbun yang kelcal, 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai; mereka akan tinggal kekal 
di dalamnya. Dan demikianlah 
ganjaran bagi orang-orang yang 
memelihara kesucian dirinya. 

78. Dan Kami telah c wahyukan 
kepada Musa, “Bawalah hamba- 
hamba-Ku pada waktu malam 
dan Aarikanlah bagi mereka 
suatu jalan yang kering melewati 
lautan; janganlah engkau khawatir 
disergap, dan jangan engkau takut 
apapun yang Iain. ms 
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itulah manusia-manusia berdosa tidak akan mati di neraka, dan akan terus- 
menerus merasakan pedihnya siksaan. Mereka tidak akan hidup di dalamnya, 
sebab kehidupan sejati terletak di dalam menikmati kecintaan Ilahi yang 
mereka tidak akan memperolehnya. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa mereka 
yang berdosa akan mahrum (luput) sama sekali dari segala kesenangan dan 
kegembiraan; keadaan semacam itu di sini digambarkan lebih bumk daripada 
maut. 

1838. Bertentangan dengan semua kenyataan sejarah yang tidak dapat 
diragukan kebenarannya, teori yang paling aneh telah dikemukakan mengenai 
Bani Israil, yaitu, bahwa (a) mereka tidak pemah berdiam di Mesir, sebab tiada 
terdapat sebutan mengenai mereka dalam catatan-catatan sejarah Mesir kuno. (b) 
Dalam tahun kelima sejak Fir‘aun Meneptah (atau Merenptah) bertakhta, ketika 
konon Musa As membawa Bani Israil keluar dari Mesir, sebagian kabilah Bani 
Israil betul-betul berdiam di Kanaan. Oleh karena itu teori yang menyatakan 
bahwa Musa As telah membawa Bani Israil keluar dari Mesir ke Kanaan di masa 
kerajaan Meneptah dan bahwa mereka bermukim di sana kurang lebih lima puluh 
tahun sesudahnya, itu tidaklah benar. 

Para pencipta teori-teori yang aneh ini mpanya lupa, bahwa Bani Israil itu 
adalah orang-orang asing di Mesir, dan mempakan suatu kaum taklukan dan 
telah menjalani kehidupan sengsara sebagai hamba-hamba dan budak-budak di 
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79/'Maka Fir‘aun dengan 
lasykar-lasykarnya mengejar me- 
reka, maka air laut betul-betul 
menenggelamkan mereka. 



9 



80.Dan Fir‘aun telah me- 
nyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk. 



a 


10:91; 26:61. 


bawah penguasa-penguasa mereka yang zalim. Betapakah orang-orang semacam 
itu dapat dianggap layak diberi perhatian apapun oleh ahli-ahli sejarah? Bahkan 
dalam abad kedua puluh ini, para ahli sejarah tidak dapat menyusun dengan 
mudah suatu riwayat yang teijalin baik dan serasi, mengenai suatu kaum dari 
sisa peninggalan kebudayaannya yang telah musnah; maka sulit bagi para ahli 
sejarah di masa yang jauh ke belakang, menyusun kembali suatu catatan yang 
tidak saling bertentangan, berdasarkan kisah-kisah yang diambil dari sana-sini, 
mengenai suatu kaum yang tinggal di jaman bihari dan yang pemah diperlakukan 
sebagai binatang beban oleh penguasa-penguasa mereka. Adapun teori yang 
diragukan kebenarannya, yang menganggap bahwa beberapa kabilah Bani israil 
telah kedapatan berdiam di Kanaan dalam tahun kelima pada masa kerajaan 
Fir‘aun Meneptah, tidak dapat menyangkal kenyataan, bahwa kabilah-kabilah 
kaum Bani Israil lain, telah meninggalkan Mesir untuk pergi ke Kanaan beberapa 
lama sebelum semuanya dibawa ke luar oleh Musa As. Sungguh aneh, kalau di 
satu pihak penulis-penulis itu mengatakan, bahwa Musa As itu, satu nama berasal 
dari Mesir, dan bahwa beberapa orang Bani Israil pun mempunyai nama seperti 
orang Mesir, sedang di pihak lain penulis-penulis itu mengatakan, bahwa Bani 
Israil hdak pemah pergi ke Mesir. 

Lagi pula Bibel mengemukakan suatu kisah terperinci dan sambung- 
menyambung mengenai Bani Israil, selama mereka berdiam di Mesir. Tak ada 
alasan mendesak bagi para pengarang Bibel berbuat demkian, temtama bila Bani 
Israil telah berdiam di sana hanya seperti budak dan lebih bumk dari keadaan 
binatang beban. Tak ada kaum yang akan tergerak hatinya atau merasa bangga 
untuk mengada-adakan dan dengan palsu membuat-buat suatu catatan hidup 
mereka yang begitu sengsara lagi penuh duka nestapa. Perincian-perincian 
dalam Bibel mengenai adat istiadat, kebudayaan, dan cara hidup para Fir‘aun di 
masa itu mempakan suatu bukti lain lagi mengenai kenyataan bahwa Bani Israil 
pemah berdiam di sana. Bibel tidak mempunyai kepentingan apa-apa dalam 
keluarga Fir‘aun, kecuali bahwa mereka itu penguasa-penguasa atas Bani Israil. 
Di samping itu seperti dituturkan oleh para ahli sejarah Yunani kuno, orang-orang 
Mesir sendiri telah mengakui, bahwa Bani Israil pemah berdiam di Mesir satu 
masa yang panjang, dan belakangan telah meninggalkan negeri itu. Tetapi Mesir 
yang kita kenal sekarang, hendaknya jangan dikaburkan dengan daerah yang 
pada masa kuno disebut pula Mesir, akan tetapi mempakan bagian dari Syria 
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81.Hai, Bam Israil! "Kami - »- , >,■?.,, 

telah menyelamatkan kamu 

dari musuhmu, dan Kami telah LiJjl S ^Sj\ j^L\ *LoU %h^ 5 3 
mengadakan perjanjian denganmu 

Mi sebelah kanan gunung Thur jjLiie 

dan Kami telah menurunkan 
atasmu manna dan salwa. 1839 


a 2 : 51 ; 14 : 7 ; 44 : 31 , 32 . b l9 : 53 ; 20 : 13 ; 28 : 31 ; 79 : 17 . 


Utara atau Arabia Utara. 

Tentang kapan Bani Israil keluar dari Mesir telah banyak diperselisihkan, 
dan nampak adanya cukup banyak kesulitan dalam menentukan waktu yang 
tepat dari catatan-catatan Bibel saja. Teori yang mendapat tempat pada kalangan 
luas dan mendapat banyak dukungan dari catatan-catatan sejarah, penyelidikan- 
penyelidikan ilmu purbakala, dan tradisi tumn-temumn bangsa Ibrani ialah, 
bahwa “ Keluaran ” itu, teijadi pada dinasti ke-sembilan belas (1328-1202 S.M.), 
di masa kerajaan Mereptah II atau Meneptah II (1234-1214 S.M.) dan sampai 
kini, nampaknya mempakan teori yang paling mungkin. Nampaknya peristiwa 
Keluaran teijadi kira-kira pada tahun 1230 S.M. Menumt pandangan ini, Fir‘aun 
si Penindas ialah Rameses II, dan penggantinya Merenptah II, ialah Fir‘aun 
Keluaran ( Peakes Commentary on The Bihle hal. 119, 955, 956). Lihat pula 
Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris hlm. 1646- 1647. 

1839. Orang-orang Bani Israil telah lama tinggal dalam perbudakan di bawah 
kezaliman para Fir‘aun yang melampaui batas perikemanusiaan; maka sebagai 
akibatnya, mereka telah kehilangan semua sifat kejantanan yang nrembuat 
suatu bangsa menjadi ulet, berani, dan gagah perkasa. Menurut rencana Ilahi, 
mereka ditakdirkan akan menaklukkan dan menguasai Kanaan. Sebab itu setelah 
Nabi Musa As menrbawa mereka keluar dari Mesir, mereka diperintah untuk 
tinggal di daerah Sinai yang kering gersang, agar menjadi terbiasa dengan suatu 
kehidupan yang sukar di alam terbuka, dan dengan demikian nremperoleh serta 
mengembangkan sifat-sifat yang amat penting untuk menghadapi masa depan 
besar yang dinanti-nantikan mereka. Tetapi karena lamanya tinggal di dalam 
perbudakan, mereka telah kehilangan segala prakarsa dan telah terbiasa hidup 
bermalas-malasan tanpa kemauan. Maka ketika mereka melihat, bahwa mereka 
hams tinggal di padang belantara di mana tidak adakesenangan hidup yang tersedia, 
bahkan makanan pun kurang, mereka benar-benar berputus-asa, kesal, dan marah 
serta bertengkar mulut dengan Nabi Musa As dan mengatakan, “Aduh, haiklah 
kami mati oleh tangan Tuhan di Mesit; tatkala kami lagi duduk dekatperiukyang 
berisi daging dan makan roti sampai kenyang. Niscaya kamu memhawa kami ke 
luar dari sana, lalu masuk padang belantara hendak membunuh perhimpunan 
ini dengan kelaparan ” (Keluaran 16: 3). Tuhan mendengar keluh-kesah mereka 
dan memerintahkan Musa As untuk memberitahukan kaum yang tidak mengenal 
terimakasih itu. “Bahwa telah Kudengar segala persungutan Bani Israil. 
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82. ““Dan memperingatkanmu 
Makanlah dari barang-barang 
baik yang telah Kami rezekikan 
kepadamu, dan janganlah kamu 
melampui batas di dalamnya, 
maka jangan-jangan kemurkaan- 
Ku turun atasmu; dan barangsiapa 
kepadanya kemurkaan-Ku turun, 
maka sungguh ia akan binasa. 1840 

83. “Tetapi, *sesungguhnya 
Aku Maha Pengampun bagi 
siapa yang bertobat, beriman dan 
beramal saleh, kemudian tetap 
berpegang pada petunjuk.” 


„ , , - , . 

\ S 3 iiwLS j j \Sc 








® tS >gi c. uALc- 


IjiLp i o- 1 1S LL' oL! (j 1 3 


84. “Dan apakah yang telah 
membuat engkau tergesa-gesa 
pergi dari kaummu, hai Musa? “ 

85. Ia, Musa, berkata, “Mereka 
itu mengikuti jejakku dan aku 
segera menghadap Engkau, ya 
Tuhan-ku! Agar kiranya Engkau 
ridha.” 


oLjs o^ \ L 3 


Cjj lidy 3 jjj jls 


86.Dia Tuhan berfirman, 
c “Maka, sesungguhnya, telah 
Kami uji kaummu sepeninggal 
kamu dan orang Samiri 1841 telah 
menyesatkan mereka.” 


LEoJ ji Llxs Ss Lti jlS 

9 „ ^ ^ 


a 2 : 58 ; 7 : 161 . : 136 ; 39 : 54 . c 7 : 149 . 


Katakanlah kepada mereka itu, ini: Bahwa pada petang ini kamu akan makan 
daging kelak dan esok hari kamu dikenyangkan dengan roti, supaya diketahui 
olehmu bahwa Akulah Tuhan, Allah kamu. ” Dan bagaimanakah dipenuhinya 
janji Ilahi ini, telah tersebut dengan selengkapnya dalam Bibel (Keluaran 16: 
12-15). Lihat pula catatan no. 98 dan 99. 

1840. Lihat catatan no. 1839. 

1841. Sctmiri boleh jadi kata benda relatif, berasal dari kata Sdmirah, orang- 
orang Samaria, suatu kaum yang konon kabamya termasuk salah satu di antara 
suku-suku ketumnan Israil; atau suatu mazhab agama Yahudi, yang berbeda 
orang-orang Yahudi lainnya, dalam beberapa adat kebiasaannya. Sebenamya 
mereka itu penghuni Samaria. Nama itu, sekarang terbatas pada suatu kabilah 
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87. Maka"Musakembalikepada 1 \*. \ t r - i 

kaumnya, marah dan sedih. Dan Ia '' ^ ^ 

berkata, “Hai kaumku! Bukankah j \ * ’J\ jayu jli 

Tuhan-mu telah menjanjikan 

kepadamu suatu janji yang baik? ji Jj Jil jijJL jlAii 
Apakah masa sempurnanya ' " 

janji itu terlalu lama bagimu, ^ A.kik ; n j A f 

ataukah kamu menghendaki 

supaya kemurkaan dari Tuhan-mu ^gjs {jjsy 

menimpamu, sehingga kamu telah 
menyalahi perjanjian/nu dengan 
aku? “ 


88. Mereka berkata, “Kami 
tidak menyalahi perjanjian kami 
dengan engkau atas kehendak 
kami sendiri, melainkan kami 
memikul beban perhiasan kaum 
itu, 1842 dan kami campakkan se- 
mua; maka demikian pula orang 
Samiri mcncampakkannya.* 

89. Maka ia membuatkan 
jscekor anak sapi bagi mereka, 
suatu jasad belaka yang mem- 
punyai suara lenguhan. Ke- 
mudian, mereka, yakni ia dan 
teman-temannya berkata “Inilah 
Tuhan-mu dan tuhan Musa, 1843 
tetapi ia telah melupakannya.” 


I J ^-i Jjc yc [So 1 JJlS 

dJu j \j\ jj\ l j 


ii ^ y , ^ ^ t ? i i 


a l: 151 . b 2 : 52 , 93 ; 4 : 154 ; 7 : 149 . 


kecilorang-orangyangberdiamdiNablusyangmenyebutdirinya “Bene Yisrael. ” 
Sejarah mereka sebagai satu masyarakat yang terpisah, mulai diambilnya wilayah 
Samaria oleh orang-orang Assyria pada tahun 722 S.M. (Lane dan Jew. Enc ). 

1842. Di dalam Al-Qur’an pada ayat ini mengatakan bahwa orang-orang 
Mesir memberikan perhiasan-perhiasan mas dan perak kepada Bani Israil 
menurut kehendak mereka sendiri, maka Bibel menuduh Bani Israil merampas 


* Perhiasan yang dipikul Kaum nabi Musa As kesana kemari sangat membebani mereka. 
Atas hal itu Samiri membujuk rayu mereka, “Serahkanlah perhiasan-perhiasan itu kepadaku, 
niscaya akan kubuatkan untuk kalian seekor anak sapi yang adalah sembahanmu yang 
sebenamya.” Kepada nabi Musa As kaum itu berkata “Kami telah menyerahkan semua 
perhiasan kepada Samiri dengan alasan, supaya kami dapat meringankan beban kami.” 
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90. Tidakkah mereka itu me- 
lihat bahwa anak sapi itu tidak 
memberi jawaban apapun, 1844 
dan tidak mempunyai daya untuk 
menyampaikan kemudaratan atau 
pun kemantaatan kepada mereka? 



R. 5 91.Dan sesungguhnya Harun 
berkata kepada mereka sebelum 
Musa kembali, “Hai kaumku! 
Sesungguhnya kamu telah 
diuji dengan anak sapi ini. Dan 
sesungguhnya Tuhan Yang Maha 
Pemurah adalah Tuhan-mu, maka 
ikutilah aku dan taatilah perintah- 
Ku.” 1845 





perhiasan-perhiasan itu dari orang-orang Mesir (Keluaran 12: 36). Tetapi, dalam 
hal ini seperti biasa Bibel mengemukakan sesuatu yang bertentangan dengan isi 
Bibel sendiri. Di tempat lain (Keluaran 12: 33). Bibel berkata, bahwa orang- 
orang Mesir sendiri yang memberikan perhiasan-perhiasan itu kepada Bani 
Israil, dan mendesak supaya mereka meninggalkan Mesir dengan segera. Dalil 
dan akal sehat, mendukung pemyataan Al-Qur’an. 

1843. Bani Israil tinggal di Mesir dalam perbudakan untuk masa yang 
panjang, dan dalam masa perbudakan itu mereka meniru banyak adat-istiadat, 
cara hidup, dan upacara-upacara keagamaan orang-orang Mesir, para penguasa 
mereka, yaitu kebiasaan menyembah sapi (Enc. Rel. & Ethics. Vol I,p. 507). 
Dengan jalan ini, mereka berangsur-angsur memupuk kecintaan yang sangat 
terhadap sapi, dan ketika mereka ditinggalkan Nabi Musa As, orang Samiri 
mendapat peluang mengajak mereka itu menyembah sapi. 

1844. Anak sapi sebagai sembahan telah dicela dan dikutuk di sini, sebab 
anak sapi tidak dapat berbicara kepada para penyembahnya. Faedah apakah 
dapat diperoleh dari tuhan yang tidak menjawab doa-doa para penyembahnya 
(QS.21: 66-67) Tuhan semacam itu mati dan tak ubahnya seperti sebatang kayu 
mati belaka. Perbedaan antara Tuhan Yang Hidup dengan tuhan yang mati 
ialah, bahwa Tuhan Yang Esa itu berbicara dengan para penyembah-Nya, dan 
mendengar permohonan-permohonan mereka, sedang yang satu lagi, tidak 
dapat berbuat demikian. Tuhan Islam yang sejati tidak berhenti bicara dengan 
para penyembah-Nya. Dia masih berbicara dengan mereka seperti dahulu kala, 
dengan Adam As, Ibrahim As, Musa As, Isa As, dan Rasulullah Saw, dan akan 
terus-menerus berbuat demikian sepanjang masa. 

1845. Di sini Al-Qur’an menyangkal Bibel dan membersihkan Harun As 
dari tuduhan bahwa beliau telah membuat berhala, anak sapi dari logam coran 
untuk disembah orang-orang Bani Israil (Keluaran 32:4). Al-Qur’an mengatakan, 
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92. Mereka menjawab, “Kami 
tidak akan berhenti menyembah- 
nya sebelum Musa kembali kepada 
kami.” 

93. Ia, Musa, berkata, “Hai 
Harun! Apakah yang telah 
menghalangi engkau, ketika 
engkau melihat mereka sesat, 

94. “Apakah engkau tidak meng- 
ikuti aku? Apa engkau mendurhakai 
perintahku?” 

95. Ia ,Harun, berkata , a Hai anak 
bundaku! Janganlah memegang 
janggutku dan jangan pula rambut 
kepalaku. Sesungguhnya aku takut 
jangan-jangan engkau berkata, 
“Engkau telah menyebabkan per- 
pecahan di antara Bani Israil, dan 
tidak menjaga perkataanku.” 

96. Ia, Musa, berkata, “Apakah 
dalih engkau , 1846 hai Samiri?” 

97. Ia, Samiri, berkata, “Aku 
mengetahui apa yang mereka tidak 
mengetahuinya , 1847 maka aku me- 
megang hanya sebagian dari ajaran 
yang rasul itu - Musa - ajarkan, 
tetapi itu pun telah kucampakkan. 
Demikianlah hatiku menampakkan 
indah bagiku.” * 






ijgj) lAy [ 




9 ^ T * 9 j ^ j 




^ J Jyj-sL ^ JiJ- lL J^ 

l$j j jL Aojj J61 ^44^- 61 

° I S >j 9 Jjp' ki'. 


jWj jli 

^ k 9 ^ f -- * s> „ Ar« 

L n °i du -oJ Lo_j Ojpj JLS 

6y jL^j j-Ji JJJJli^jl c4 


Tc—aj J C 


a l : 151. 


bahwa Nabi Hamn As bukan saja tidak membuat anak sapi bagi mereka, bahkan 
sebaliknya, beliau melarang mereka menyembah berhala yang dibuat orang 
Samiri bagi mereka. Tuduhan (bahwa Hamn As membuat berhala) ini telah 
ditolak oleh para penulis Kristen sendiri (dan dianggap) sebagai suatu hal yang 
sama sekali tidak mempunyai dasar (Enc. Brit. pada kata “The Golden Calf’). 

1846. Khatb berarti, tujuan; rencana; perkara atau alasan; urusan dan seterusnya 

* Samiri mengemukakan alasan, bahwa ia merasa nubuatan itu adalah tipu daya, oleh karena 
itu ia mencampakannya. Jiwanya menganggap perbuatan itu benar. 
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98. Ia, Musa, berkata, “Maka 
pergilah engkau! Sesungguhnya 
bagi engkau dalam kehidupan 
ini akan selalu berkata kepada 
setiap orang, ‘Jangan sentuh 
aku!” ms Dan, sesungguhnya 
bagimu ada suatu janji hukuman 
yang sekali-kali engkau tidak 
akan dapat mengelakkannya. Dan 
lihatlah kepada tuhan engkau 
yang terhadapnya engkau telah 
menjadi penyembah yang patuh. 
Pasti Kami akan membakarnya, 
kemudian akan Kami hamburkan 
debu nya ke dalam laut.* 

99. Sesungguhnya Tuhan-mu 
hanyalah Allah, tiada Tuhan 
selain Dia. Dia meliputi segala 
sesuatu dalam ilmu-Aya. 

100. Demikianlah Kami men- 
ceritakan kepada engkau beberapa 
khabar tentang apa yang telah 
terjadi dahulu. Dan telah Kami 
berikan kepada engkau dari sisi 
Kami suatu peringatan, Al-Qur ’an. 


JJjij j i£u o ^ jLS 

C ■ 6 „ 9 ^ „ 

dJJS oJl£ 3Xq^\^\^k\ i 

fCU \ (3 J jcJ L o c -alo 

(SSsLlLlj 


9 3J 9 

JjJL* jjjL-i f L>Sj or? (_>oaj iilj 
~ Ij^LSjJor? jjjj 


(Lane). Seluruh kalimat berarti pula, apa yang mau kamu katakan (Lane). 

1847. Kata-kata itu dapat pula berarti, “ Daya tangkapku lebih tajam dari daya 
tangkap Bani Israil.” Orang Samiri itu bermaksud mengatakan, bahwa ia telah 
mengikuti Nabi Musa As dan menerima ajaran beliau dengan mempergunakan 
akal dan bukan membabi-buta seperti halnya mereka. Tetapi, ketika Nabi Musa 
As pergi ke gunung, ia mencampakkan jubah muslihat dan menanggalkan ajaran 
yang telah diterimanya sedikit itu (Atsar berarti, sisa atau peninggalan ilmu yang 
telah dipindahkan atau ditumnkan generasi-generasi terdahulu, ialah, ajaran- 
ajaran) dan itulah apa yang telah dibisikkan pikirannya kepadanya. 

1848. Kata-kata ‘jangan sentuh aku,” dapat berarti (a) bahwa orang 

* Sebagai hukuman atas tindakan Samiri itu, Nabi Musa As mengatakan kepadanya, “Sekarang 
hiduplah kamu dalam keadaan yang kamu sendiri berkata jangan seorangpun menyentuh aku.” 
Dari sini dapat diketahui bahwa ia telah terkena ku&a dan menyeru kepada orang-orang untuk 
tidak mendekati dirinya dan jangan menjamahnya agar terhindar dari penyakitnya. Kebiasaan 
ini pun berlaku di Eropa sampai abad yang lalu agar orang yang terkena ku&a diperintahkan 
untuk mengikatkan lonceng di lehernya supaya saat ia berjalan, orang-orang yang ada di tepi 
jalan mengetahui bahwa sang penderita kufla sedang melewati jalan itu. 
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101. Barangsiapa "berpaling 
darinya, maka sesungguhnya ia 
pasti akan memikul beban berat 
pada hari kiamat. 

102. Mereka akan tinggal lama 
di dalamnya. Dan buruklah bagi 
mereka beban pada Hari Kiamat. 

103. Hari, ketika hiahri akan 
ditiup. Dan pada hari itu akan 
Kami himpun orang-orang yang 
berdosa, yang bermata biru. 1849 * 

104. Mereka akan berbicara 
berbisik-bisik di antara mereka, 
“Tidaklah kamu tinggal, me- 
lainkan hanya sepuluh hari 

C ni'n ”1850** 

saja. 

105. Kami lebih mengetahui 
mengenai apa yang akan mereka 
katakan ketika orang yang 
paling baik cara hidupnya di 
antara mereka akan berkata, 18504 
“Tidaklah kamu tinggal me- 
lainkan sehari.” 






» ' r r , , \ 

^jO«j^t<J 1 jC^- J Jyo .! I (3 Jo jj 

j j Jj 



(c§3) [Ji «j S)' t‘d ujj (|f(l 


°18 : 102; 43 : 37; 72 : 18. 6 18 : 100; 27 : 88; 36 : 52; 78 : 19. 


Samiri itu telah dihukum dengan boikot sosial yang ketat, oleh karena ia 
telah menyesatkan Bani Israil, sehingga mereka menjadi penyembah sapi; 
(b) bahwa ia telah dijangkiti suatu penyakit kulit menular, sehingga orang- 
orang menghindari hubungan dengannya; (c) bahwa ia mengidap penyakit 
kemurungan (hypochondriasis), dan sebagai akibatnya, ia menjauhi pergaulan. 

1849. Isyarat dalam ayat ini nampaknya terutama ditujukan kepada 
bangsa-bangsa Kristen dari barat yang bermata biru, dan mereka itu buta mata 
rohaninya serta menyimpan rasa benci tidak kunjung padam terhadap Islam. 

* Disini yang dimaksud ‘zurqan ’ adalah orang-orang yang bennata biru. Nampaknya yang 
dimaksud adalah orang-orang Kri&en yang kebanyakan bermata biru. 

** Pada hari kiamat mereka akan melihat tanda kejayaan duniawi mereka yang luarbiasa, dan 
berlangsung lama dan luas, sehingga mereka akan berkata satu sama lain, bahwa seolah-olah 
lama kejayaan mereka berlangsung tidak lebih dari 10. Maksudnya adalah 10 abad, yakni lebih 
dari seribu tahun. Sejarah kejayaan Kri&en memang menerangkan bahwa mereka mengalami 
kejayaan selama seribu tahun. Tiga abad pertama setelah masa Rasulullah Saw, orang-orang 
Kri&en Barat berjaya selama seribu tahun, dan sesudahnya mulai masa kemunduran. 
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106. Dan "mereka bertanya ke- 
pada engkau mengenai gunung- 
gunung. 1851 Maka katakanlah, 
“Tuhan-ku akan menghancur- 
kannya berkeping-keping; 

107. “Maka Dia akan mening- 
galkannya sebagai tanah datar 
yang gersang; 

108. “Tidak akan engkau lihat 
tempat yang rendah dan yang 
tinggi di sana.” 1852 

109. Pada hari itu mereka 
akan mengikuti Penyeru, 1853 tiada 
kebengkokan dalam ajaran- nya, 
dan semua suara akan merendah di 
hadapan Yang Maha Pemurah dan 
tidaklah engkau akan mendengar 
kecuali bisikan-bisikan. 
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110. Pada hari itu *syafaat 
tidak bermanfaat kecuali orang 
yang telah mendapat izin baginya 
dari Tithan Yang Maha Pemurah 
dan telah diridhai baginya per- 
kataannya. 


, __ , a > _ , s ,,, s . 

dj 051 o^ 1 AcliiJI gjjO 'i! 

CBi U 3 oJ (j-Li^JI 


a 56 : 6; 70 : 10; 101 : 6. *21 : 29; 79 : 39. 


1850. “...Sepuluh (hari) ”di siniberarti sepuluhabad. Isyarat itu ditujukan 
kepada sepuluh abad sesudah Hijrah, yang selama itu bangsa-bangsa Eropa 
hampir tetap dalam keadaan tidur belaka. Baru pada permulaan abad ke-17, 
bangsa-bangsa Eropa bangkit dari keadaan tidumya, lalu mulai menyebar ke 
seluruh dunia serta menaklukkan dunia, yaitu kira-kira seribu tahun sesudah 
Rasulullah Saw mulai bertabligh pada awal abad ke-7. 

1850A. Tariqat al-qaum berarti, kaum yang terbaik atau paling lurus 
(Aqrab). Yaum di sini berarti, seribu tahun yang disinggung dalam QS.22: 
48 dan bersesuaian dengan “sepuluh hari” yang tersebut dalam ayat yang 
mendahuluinya, yaitu sepuluh abad atau seribu tahun. Yaum berarti pula waktu 
yang hakiki. Dalam pengertian inilah maka orang-orang kahr - ketika ditimpa 
oleh siksaan Tuhan - dilukiskan mengatakan, bahwa masa kesejahteraan dan 
kemajuan mereka itu hanya berlaku satu hari saja, yaitu sangat pendek. 

1851. Isyarat dalam kata al-Jibal (gunung-gunung) di sini, ditujukan 
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111. "Dia mengetahui apa yang 
ada di hadapan mereka dan apa 
yang ada dibelakang mereka, 1854 
dan tidaklah mereka dapat me- 
liputi-Nya dengan ilmu mereka. 

112. Dan semua pemuka 18544 
akan tunduk merendahkan diri di 
hadapan Tuhan Yang Mahahidup, 
dan Yang Maha Tegak atas Dzat- 
Nya Sendiri serta menopang segala 
sesuatu. Dan sungguh mgilah 
orang yang melakukan keaniaya- 
an. 
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113. Dan 'harangsiapa me- 
ngerjakan amal saleh, sedang ia 
seorang mukmin, maka ia tidak 
takut akan perlakuan aniaya dan 
tidak pula menderita kemgian. 

114. Dan demikianlah 'Kami 
telah menumnkan Al-Qur’an da- 
lam bahasa Arab dan telah Kami 
bentangkan di dalamnya berbagai 
macam peringatan supaya mereka 
bertakwa atau /1/-Qwr ’an ini akan 
memberikan pengajaran bagi 
mereka. 
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115. Maka "Mahatinggi Allah, 
Raja Yang Benar. Dan janganlah 
engkau tergesa-gesa membaca Al- 
Qur’an sebelum pewahyuannya 
dilengkapkan kepada engkau, 
melainkan katakanlah, “Wahai 
Tuhan-ku! Tambahkanlah ke- 
padaku ilmu.” 1855 
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a 2 : 256; 21 : 29. *10 : 10; 16 : 98; 21 : 95. C 42 : 8; 43 : 4; 46 : 13. ^23 : 117. 


kepada bangsa-bangsa Kristen dari barat yang gagah-perkasa itu. Nubuatan 
dalam ayat ini bertalian dengan kehancuran mereka secara total. Kehancuran 
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116. Dan, sesungguhnya telah 
Kami adakan perjanjian dengan 
Adam sebelum ini, tetapi ia telah 
lupa dan Kami tidak mendapatkan 
padanya keinginan 1856 untuk men- 
durhakai Kami. 
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117. Dan ingatlah "kctika Kami 
berkata kepada para malaikat, 
“Sujudlah kamu bersama Adam.” 
maka mereka semua bersujud ke- 
cuali iblis. Ia menolak bersujud. 

118. Kemudian Kami berkata, 
“Hai Adam! *Sesungguhnya ini 
adalah musuh bagi engkau, dan 
bagi istri engkau; maka jangan 
sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, 1857 jangan- 
jangan kamu menderita kesu- 
sahan. 


<l£-JlOUULJ-SSLs 
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a 2 : 35; 7 : 12, 13; 15 : 27 - 34; 17 : 62; 18 : 51; 38 : 72 - 75. b l : 23; 18 : 51. 


barat telah mulai berjalan sejak beberapa lama. Dua perang dunia terakhir 
telah sangat melemahkannya (“ Decline of The West” oleh Spengler dan “A 
Study of History ” oleh Toynbee). Lihat juga catatan no. 1666. 

1852. Isyarat ini rupanya ditujukan kepada bangkitnya sosialisme dan 
demokrasi, ketika kerajaan-kerajaan besar lagi gagah-perkasa akan tersapu 
bersih, dan akan terjadi kemerataan dalam taraf kehidupan sosial dan ekonomi 
pada berbagai sektor kehidupan masyarakat. 

1853. Yakni Rasulullah Saw. 

1854. Kata-kata, “apa yang ada di belakang mereka ” menunjuk kepada 
hasil-hasil besar yang sebelumnya telah mereka capai, dan kata-kata, “apa 
yang ada di hadapan mereka” merujuk kepada hasil-hasil besar yang 
diharapkan akan mereka peroleh di masa mendatang. 

1854A. Wujuh berarti, pemimpin-pemimpin besar (Aqrab). 

1855. Rasulullah Saw diriwayatkan pemah bersabda, “Carilah ilmu 
walaupun sampai ke negeri Cina. ” (Shagir, jilid I). Di tempat lain dalam 
Al-Qur’an iimu telah dilukiskan sebagai “Karunia Allah yang sangat 
besar” (QS.2:270 dan QS.4:114). Ilmu itu ada dua macam: (a) ilmu yang 
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119. “Sesungguhnya telah di- 
tetapkan bagi engkau bahwa 
engkau tidak akan kelaparan di 
dalamnya, dan tidak pula engkau 
akan telanjang. 

120. “Dan bahwa engkau tidak 
akan kehausan di dalamnya dan 
tidak pula akan disengat panas 
matahari. 1858 


((£?)} 






121. Maka "syaitan membisik- 
kan pikiran jahat kepadanya. Ia 
berkata, “Hai Adam! Maukah aku 
tunjukkan kepada engkau pohon 
kekekalan 1859 dan kerajaan yang 
tidak akan binasa?” 




a 2 : 37; 7:21. 


dianugerahkan kepada manusia dengan perantaraan wahyu dan yang telah 
mencapai kesempumaan dalam wujud Al-Qur’an. (b) Ilmu yang didapatkan 
oleh manusia dengan usaha dan jerih-payahnya sendiri. 

1856. Ayat ini menunjukkan, bahwa kealpaan Nabi Adam As hanyalah 
disebabkan oleh kekeliruan dalam pertimbangan. Kekeliruan itu tanpa 
disengaja dan sama sekali tidak dengan suatu niat atau kehendak. Manusia 
tidak luput dari kesalahan. 

1857. Adam As diperingatkan, bahwa jika beliau menyerah kepada 
bujukan setan dan menerima nasihatnya, ia akan menjadi mahrum (luput) 
dari Jannah, yaitu, kehidupan berbahagia dan ketenteraman rohani yang 
sebelumnya telah ia n ikm ati. 

1858. Isyarat dalam ayat ini dan dalam ayat sebelumnya, nampaknya 
ditujukan kepada kemudahan dan kesenangan yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan beradab. Dua ayat ini mengisyaratkan kepada kenyataan, bahwa 
penyediaan pangan, sandang, dan perumahan bagi rakyat - sarana-sarana 
keperluan hidup yang pokok - merupakan tugas utama bagi suatu pemerintah 
beradab, dan bahwa suatu masyarakat baru dapat dikatakan masyarakat 
beradab, bila semua warganya dicukupi keperluan-keperluan tersebut di atas. 
Umat manusia akan terus menderita dari pergolakan-pergolakan sosial, dan 
wama akhlak masyarakat umat manusia tidak akan mengalami perbaikan 
hakiki, selama kepincangan yang parah di bidang ekonomi - yaitu sebagian 
lapisan masyarakat bergelimang dalam kekayaan, sedang sebagian lainnya 
mati kelaparan - tidak dihilangkan. 
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122. Maka "mcrcka berdua ma- 
kan darinya, sehingga nampaklah 
kepada keduanya aurat mereka, 1860 
dan mereka mulai menutupi diri 
mereka dengan daun-daun 1861 sur- 
ga. Dan Adam telah mengabaikan 
perintah Tuhan-nya, maka men- 
deritalah ia. 
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123. Kemudian Tuhan-nya me- 
milihnya untuk menerima karu- 
nia-Nya, m2 6 maka Dia menerima 
tobatnya dan memberi-«va petun- 
juk. 


jjir; 3 t-il 


a l : 23; 20 : 122. b l : 38. 


Nabi Adam As diberitahukan di sini, bahwa ia akan tinggal di sebuah 
tempat, di mana kesenangan dan keperluan hidup akan cukup tersedia bagi 
semua penduduknya. Keadaan ini telah dijelaskan di tempat lain dalam Al- 
Qur’an dengan kata-kata, “dan makanlah darinya sepuas hati di mana pun 
kamu berdua suka ” (QS.2:36). Ayat yang sedang dibahas ini menunjukkanpula, 
bahwa semenjak Adam As mulailah suatu tata-tertib dalam kemasyarakatan 
yang bam, dan bahwa ia meletakkan dasar pemerintahan, yang meratakan 
jalan bagi masa kemajuan manusia dalam bidang kemasyarakatan. 

1859. Di dunia ini tidak terdapat pohon yang disebut pohon Khuld 
(kekekalan). “Pohon” seperti yang disebut di sini dan di tempat-tempat lain 
dalam Al-Qur’an maknanya adalah keluarga atau suku tertentu, dan Nabi 
Adam As dinasihati agar menjauhkan diri darinya, oleh karena anggota- 
anggota keluarga atau warga suku itu adalah musuh beliau. 

1860. Sebagai akibat penolakan Nabi Adam As terhadap ajakan-ajakan 
setan, terjadilah perpecahan di antara kaum beliau, sehingga menyebabkan 
beliau sangat sedih dan cemas hati. Nabi Adam As dan Siti Hawa menyadari, 
bahwa dengan mengikuti ajakan buruk setan itu mereka telah membuat 
kesalahan besar, dan telah menjerumuskan diri mereka ke dalam keadaan yang 
amat sulit. Ayat ini tidak berarti, bahwa kelemahan mereka telah dimaklumi 
orang lain, tetapi yang dimaksudkan hanyalah, bahwa Nabi Adam As dan Siti 
Hawa sendiri menjadi sadar akan kelemahan mereka itu. 

1861. Karena Waraq berarti pula tunas-tunas muda, suatu jemaat (Lane), 
maka ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa oleh karena setan telah berhasil 
mendatangkan perpecahan di tengah-tengah umat (jama’ah) Nabi Adam As, dan 
beberapa anggota yang lemah wataknya telah keluar dari lingkungannya, maka 
Nabi Adam As menghimpun para pemuda dan anggota-anggota jama’ah lainnya 
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124. Dia berhrman, "“Kcluarlah 
kamu berdua 1863 dari sini; sebagian 
dari kamu adalah musuh bagi 
sebagian yang lain. Lalu bila datang 
kepadamu petunjuk dari-Ku, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk- 
Ku, maka ia tidak akan sesat, dan 
tidak pula ia menderita kesusahan. 

125. “Dan 'barangsiapa berpa- 
ling dari mengingat Aku, maka 
sesungguhnya baginya ada kehi- 
dupan yang sempit, dan Kami akan 
membangkitkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta.” 1864 
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126. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Mengapa Engkau membang- 
kitkan aku dalam keadaan buta, 
padahal sesungguhnya dahulu aku 
dapat melihat?” 
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a 2 : 37 - 39; 7:25. *18 : 102. 


yang baik dan saleh, dan dengan bantuan mereka ia menertibkan lagi kaumnya. 

1862. Ayat ini menunjukkan, bahwa perbuatan melanggar perintah dari 
pihak Nabi Adam As itu tidak disengaja dan telah teijadi secara kebetulan, 
sebab pelanggaran yang disengaja tidak mungkin mengakibatkan ia malah 
memperoleh kehormatan besar dengan dipilih Tuhan untuk menerima 
karunia-Nya yang istimewa. 

1863. Perkataan “kamu berdua ” maksudnya ialah dua golongan manusia, 
yaitu para pengikut Nabi Adam As dan murid-murid setan. Kata Kum (kamu) 
dan Jami‘ (semua) juga menunjukkan bahwa saat itu tidak ditujukan kepada 
dua orang, tetapi kepada dua golongan manusia atau dua kelompok. Hal itu 
jelas pula dari QS.7: 25, di tempat itutelah dipakai kata jamak Ihhitu (pergilah 
kamu semua) dan bukan Ihbita (pergilah kamu berdua). Ringkasnya, Nabi 
Adam As berhijrah dari Irak, tanah tumpah darahnya; ke suatu negeri tetangga. 
Rupanya hijrah itu hanya untuk sementara waktu saja; dan besar kemungkinan 
tidak lama kemudian, ia kembali ke tanah aimya. Kata-kata, “dan perbekalan 
hidup sampai masa tertentu ” (QS.7: 25) mengandung isyarat, bahwa hijrah itu 
dimaksudkan hanya untuk sementara waktu. 

1864. Seseorang yang sama sekali tidak ingat kepada Tuhan di dunia, 
serta menjalani cara hidup yang menghalangi dan menghambat perkembangan 
rohaninya, dan dengan demikian membuat dirinya tidak layak menerima nur 
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127. Dia akan berhrman, “De- 
mildanlah dulu datang kepadamu 
Tanda-tanda Kami, tetapi engkau 
mengabaikannya 1865 dan demikian 
pula engkau diabaikan pada hari 
ini.” 
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128. Dan demikianlah Kami 
membalas orang yang melampaui 
batas dan ia tidak beriman kepada 
tanda-tanda Tuhan-nya. Dan 
sungguh azab akhirat itu lebih 
keras dan lebih kekal. 
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129. Maka tidakkah ini mem- 
beri petunjuk kepada mereka, 
"berapa banyak ketumnan telah 
Kami binasakan sebelum mereka, 
yang di tengah tempat tinggal 
mereka itu sekarang mereka ber- 
jalan? Sesungguhnya, dalam hal 
yang demikian itu ada tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal. 

130. Dan Ackiranya bukan 
karena suatu kalimat 1866 yang telah 
berlalu dari Tuhan engkau dan 
suatu jangka waktu yang telah 
ditetapkan, pasti azab itu menimpa 
mereka. 
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°17 : 18; 38 : 32. & 8 : 69; 10 : 20. 


dari Tuhan, akan dilahirkan dalam keadaan buta di waktu kebangkitannya 
kembali pada kehidupan di akhirat. Hal itu menjadi demikian, oleh karena 
ruhnya di dunia ini - yang akan berperan sebagai badan bagi roh yang lebih 
maju rohaninya di alam akh ir at - telah menjadi buta, oleh karena ia telah 
menjalani kehidupan yang bergelimang dosa di dunia ini. 

1865. Sebagai jawaban terhadap keluhan orang ingkar, mengapa 
ia dibangkitkan buta padahal dalam kehidupan sebelumnya ia memil ik i 
penglihatan. Tuhan akan mengatakan bahwa ia telah menjadi buta rohani 
dalam kehidupannya di dunia, oleh sebab telah menjalani kehidupan yang 
bergelimang dosa; dan oleh karena ruhnya akan berperan sebagai badan untuk 
roh lain yang rohaninya jauh lebih berkembang di akhirat, maka ia dilahirkan 
buta di hari kemudian. 
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131. Maka bersabarlah engkau 
atas apa yang mereka katakan, 
dan "bcrtasbihlah engkau lcepada 
Tuhan dengan pujian-pujian- 
Nya sebelum matahari terbit 
dan sebelum terbenamnya; dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada 
tengah malam dan pada ujung 1867 
siang, supaya engkau mendapat 
keridhaan. 
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132. Dan jangan sekali-kali 
engkau hujukan 1868 kedua mata 
engkau kepada apa yang telah 
Kami anugerahkan kepada be- 
berapa golongan dari mereka 
berupa keindahan kehidupan di 
dunia ini supaya Kami menguji 
mereka dengan itu. Dan rezeki 
Tuhan engkau adalah lebih baik 
dan lebih kekal. 
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Ayat ini dapat pula berarti, bahwa karena orang ingkar tidak 
mengembangkan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya, dan tetap menjadi asing dari 
sifat-sifat itu, maka pada hari kebangkitan, sifat-sifat itu akan dinampakkan 
dengan segala keagungan dan kemuliaan, ia yang merupakan seseorang yang 
terasing dari sifat-sifat itu, tidak akan mampu mengenalnya dan dengan 
demikian akan berdiri seperti orang buta yang tidak mempunyai ingatan atau 
kenangan sedikitpun kepada sifat-sifat itu. 

1866. Isyarat ini ditujukan kepada kenyataan Ilahi yang telah tercantum 
dalam ayat, “Rahmat-Ku meliputi segala sesuatu” (QS.7: 157). Tuhan, atas 
kebijaksanaan-Nya yang tidak pemah meleset, telah menakdirkan, bahwa 
rahmat-Nya akan tetap berada di atas semua sifat-Nya yang lain. 

1867. Bertasbih kepada-Nya pada waktu-waktu yang tersebut dalam ayat 
ini, dapat menunjuk kepada lima waktu shalat setiap hari; kata-kata “sebelum 
matahari terbit” menunjuk kepada shalat Fajar; dan kata-kata “sebelum 
terbenamnya " kcpada shalatAsar; dan ungkapan “dan bertasbihlah (kepada- 
Nya) pada tengah malam ” maksudnya shalat Magrib dan shalat Isya, sedang 
kata-kata “pada ujung siang” berarti shalat Zuhur. 

1868. Semua iri hati dan persaingan intemasional yang mendatangkan 
perang dan menrbawa kesengsaraan dan pertumpahan darah besar, merupakan 
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133. Dan''perintahkanlah kaum 
kerabatmu untuk mendirikan sha- 
lat dan tetaplah mengamalkannya. 
Kami tidak meminta rezeki dari 
engkau, Kami-lah Yang memberi 
engkau rezeki. Dan kesudahan 
yang baik adalah bagi mereka 
yang bertakwa. 

134. Dan mereka berkata, “Me- 
ngapakah ia tidak mendatangkan 
kepada kami suatu tanda dari 
Tuhan-nya?“ Bukankah telah da- 
tang kepada mereka bukti yang 
jelas seperti apa yang ada dalam 
lembaran-lembaran terdahulu? 
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135. Dan sekiranya Kami 
binasakan mereka dengan azab 
sebelum kedatangan Rasul ini, 
niscaya mereka akan berkata, 
“Ya Tuhan kami! Mengapakah 
tidak Engkau kirimkan kepada 
Kami seorang rasul, supaya kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau 
sebelum kami direndahkan dan 
dihinakan?“ 

136. Katakanlah, “Setiap orang 
sedang menunggu, maka kamu 
juga tungguhlah, dan segera kamu 
akan mengetahui siapakah yang 
ada pada jalan yang lurus dan 
siapa yang mengikuti petunjuk 
sejati dan siapa yang tidak. 
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a l9 : 56; 33 : 34. 


akibat - baik secara langsung atau tidak langsung - dari ketamakan kegila- 
gilaan memperoleh kekayaan dunia dan kesenangan jasmani. Kaum Muslimin 
diperingatkan, tidak mengarahkan pandangannya kepada kekayaan orang lain 
dengan loba dan tamak. 
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Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


113, dengan basmalah 


Rukuknya 


7 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Surah ini, seperti halnya tiga surah yang mendahuluinya, 
diturunkan di Mekah, pada masa paling awal kenabian Rasulullah 
Saw. Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa surah ini diwahyukan sebelum 
tahun ke-5 Nabawi, bersama dengan Surah-surah Ta Ha, Al-Kahf, dan 
Maryam. Ayat-ayat pembukaan Surah Maryam pemah dibacakan oleh 
Ja’far r.a. di hadapan Negus waktu berhijrah ke Ethiopia, yang terjadi 
pada tahun tersebut. 

Hubungan langsung antara surah ini dengan Surah Ta Ha terletak 
pada kenyataan bahwa menjelang akhir surah itu telah disebutkan 
bahwa azab Tuhan akan menimpa orang-orang ingkar pada saat yang 
telah ditentukan, dan Rasulullah Saw diperintah untuk menghadapi 
perlawanan dan penindasan mereka dengan kesabaran dan ketabahan. 
Surah ini dimulai dengan suatu peringatan terhadap orang-orang ingkar 
bahwa saat datangnya hukuman bagi mereka telah tiba, dan sekali pun 
sekarang mereka hams memberikan pertanggungjawaban mengenai 
perbuatan-perbuatan mereka, mereka akan tems berkelana dalam 
rimba ketidakacuhan dan keingkaran. Inilah hubungan langsung surah 
ini dengan surah sebelumnya. Tetapi sebetulnya pokok pembahasan 
secara keseluruhanlah yang menjadi mata-rantai penghubung antara 
surah ini dengan beberapa surah yang mendahuluinya. 

Dalam Surah Maryam sebagian dari doktrin-doktrin palsu agama 
Kristcn telah dibantah dan ditolak, yaitu, bahwa Nabi Isa As memiliki 
sifat-sifat Ilahi, bahwa beliau telah membatalkan hukum syariat serta 
telah menyatakannya sebagai kutukan, dan bahwa Najat (keselamatan) 
itu bukan bergantung pada perbuatan-perbuatan baik, melainkan pada 
penebusan dosa. 

Dalam Surah Ta Ha uraian yang terperinci telah dipaparkan 
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mengenai Nabi Musa As dengan tujuan membantah doktrin-doktrin 
palsu tersebut. Kepada kaum Kristcn telah diberitahukan, bahwa 
agama Krisicn hanyalah satu mata-rantai dalam syariat Nabi Musa As, 
dan bahwa hal-ihwal kehidupan Nabi Musa As berisi penolakan tegas 
terhadap ajaran-ajaran mereka. Seluruh kebanggaan beliau terletak pada 
kenyataan, bahwa beliau adalah seorang nabi yang membawa syariat. 
Seandainya syariat itu laknat, maka menurut kepercayaan Krisicn, 
scmestinya Nabi Musa As itu dicela dan ditolak, dan bukan dianggap 
sebagai sosok yang dihormati dan dibanggakan. Sesudah itu surah Ta 
Ha menerangkan secara singkat kealpaan yang dilakukan oleh Nabi 
Adam As dan dengan demikian mengusut teori Kristcn tentang dosa 
pertama sampai kepada akar-akarnya, dan kemudian menolak teori itu. 
Dijelaskan dalam surah tersebut, bahwa dosa tidak merupakan bagian 
warisan manusia, dan manusia dihukum hanya atas pelanggaran dan 
kesalahannya sendiri. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa sekiranya manusia tidak mungkin 
membebaskan diri dari dosa, maka tujuan utama azab Ilahi menjadi 
gagal, dan para nabi dan rasul Allah, alih-alih memberikan peringatan- 
peringatan kepada para pelanggar, scmcstinya menyampaikan 
berita gembira, bahwa makhluk yang dikuasai pengaruh lingkungan 
sekitarnya dan tidak mempunyai daya upaya atau pilihan (maksudnya 
manusia -peny.), tidak akan dituntut untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatan mereka. 

Pokok masalah yang sama diperluas dan dij abarkan dengan panj ang 
lebar dalam surah ini dan pelajaran yang dapat ditarik adalah bahwa 
bukan musuh-musuh nabi tertentu saja, melainkan musuh-musuh setiap 
nabi Allah - mulai dari Nabi Adam As sampai Nabi Isa As, kemudian 
sampai Rasulullah Saw - dihukum atas perbuatan-perbuatan buruk 
mereka, sedang orang-orang saleh diberi ganjaran atas amal saleh 
mereka. Sekiranya manusia telah mewarisi dosa, dan ia tidak dapat 
melepaskannya, tentu tidak ada alasan dan dalil yang dapat dibenarkan 
untuk menghukum orang-orang berdosa dan memberi ganjaran kepada 
orang-orang baik. Dengan demikian doktrin mengenai dosa warisan, 
merupakan ajaran buatan yang tidak mempunyai dasar. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini mulai dengan suatu peringatan kepada orang-orang ingkar 
bahwa hukuman Tuhan telah sangat dekat, tetapi mereka menipu diri 
sendiri dengan mengkhayalkan berada dalam keamanan. Tidak pernah 
datang seorang utusan Ilahi ke dunia, yang tidak ditertawakan dan 
dicemoohkan. Tetapi karena terdorong rasa simpati dan perhatian akan 
kesejahteraan rohani kaumnya, maka nabi-nabi Allah berseru kepada 
mereka supaya menerima kebenaran agar memperoleh keselamatan. 
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Seandainya dosa merupakan bagian warisan manusia, maka apa 
gunanya seruan tersebut? Selanjutnya surah ini mengemukakan 
beberapa keberatan orang-orang ingkar, yang dijawab secara tegas dan 
tepat. Sesudah itu orang-orang kafir tersebut diminta merenungkan, 
beban baru apakah yang diletakkan oleh Kitab Suci Al-Qur’an atas 
mereka, sehingga mereka bersikeras menolak amanatnya? Tujuan 
utama amanat itu ialah menjunjung dan mengangkat mereka kepada 
ketinggian akhlak. Karena Al-Qur’an merupakan firman Tuhan Sendiri 
yang diwahyukan, maka orang-orang yang menolaknya tidak akan 
lolos dari hukuman. Selanjutnya surah ini menanyakan kepada kaum 
kafir, apakah mereka telah memberikan perhatian sungguh-sungguh 
kepada jalan pikiran mereka, bahwa Tuhan Yang Maha Mengetahui 
dan Mahabijaksana tidak menjadikan seluruh alam ini tanpa tujuan 
yang agung dan luhur, dan mereka yang merintangi pelaksanaan tujuan 
itu pasti akan gagal? Seterusnya surah ini membahas masalah yang 
paling utama, yaitu mengenai tauhid Ilahi, yang merupakan dasar 
pokok kepercayaan semua agama. 

Apabila suatu hukum yang serupa meliputi dan menguasai seluruh 
alam - demikianlah Al-Qur’an menyatakan - maka bagaimanakah 
orang-orang musyrik dapat membenarkan kemusyrikan itu? 
Kepercayaan kepada adanya tuhan banyak, membawa kepada ketidak- 
adaan kesepakatan di antara tuhan-tuhan itu mengenai cara mengatur 
dan mengendalikan alam raya. Dan karena nyata, bahwa dalam alam 
ini terdapat tata-tertib yang sempuma, sudah scmestinya hanya satu 
Pencipta dan satu Penguasa bagi seluruh alam. Mengapa pula Tuhan 
harus mempunyai seorang anak? Sedangkan anak hanya diperlukan, 
bila sang ayah menjadi mangsa kehancuran atau kematian, atau bila ia 
tidak dapat menjalankan tugasnya seorang diri tanpa bantuan siapa pun. 
Semua anggapan mengenai Tuhan yang seperti itu adalah penghinaan 
terhadap Tuhan, dan mempakan hal yang tak berdasar. 

Setelah itu surah ini menunjukkan sebuah hukum Ilahi yang 
lain, yaitu, manakala kegelapan meliputi seluruh muka bumi, serta 
telah terjadi kekosongan akan wujud-wujud saleh di dunia ini, Tuhan 
membuka pintu rahmat-Nya bagi umat manusia, dan air kerohanian 
berupa wahyu Ilahi tercurah ke bumi dan memberi kehidupan bam 
kepada dunia yang bergelimang dosa dan ketidakadilan. Gejala 
pergantian antara keadaan terang dan gelap di alam kerohanian 
sesuai dan sempa dengan gejala yang terdapat di alam kebendaan, 
siang dan malam silih berganti. Kemudian surah ini mengemukakan 
dalil alangkah bodohnya orang-orang kalir menolak Rasulullah Saw 
dengan helah, bahwa beliau hanyalah seorang manusia biasa belaka. 
Bukanlah keadaan dan kondisi sang pembawa amanat Al-Qur’an itu 
sendiri yang harus dipersoalkan. Yang sehamsnya diperhatikan adalah 
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siapa yang mengutus beliau. Untuk menunjukkan bahwa perjuangan 
Rasulullah Saw akan mencapai kemenangan, surah ini menyebutkan 
riwayat-riwayat beberapa nabi yang terdahulu - Nuh As, Ibrahim As, 
Daud As, Sulaiman As, Idris As, dan nabi-nabi lainnya yang sekalipun 
menghadapi perlawanan yang sengit, terus-menerus, dan terorganisir, 
berhasil dalam tugasnya. Semua hamba Allah yang terpilih itu, 
merupakan contoh amal perbuatan yang mulia dan saleh, seperti 
halnya Nabi Isa As; dan seperti beliau As, mereka pun mengalami 
banyak penderitaan dan kesusahan yang berat pada jalan Allah. 
Kemudian mengapa di antara semua nabi itu hanya Nabi Isa As sendiri 
yang harus dianggap anak Allah, sedangkan mereka yang lain tidak? 
Sesudah menguraikan hal ihwal nabi-nabi tersebut, maka Nabi Isa As 
dan ibunda beliau disebutkan secara khusus, yang dalam hal apa pun 
keadaannya tidak berbeda dengan nabi yang lain. Bahkan kelahiran Isa 
As dengan cara yang menyimpang dari kebiasaan tidak membuatnya 
berhak memiliki kedudukan rohani yang istimewa. Kelahiran Nabi 
Yahya As pun telah terjadi dalam keadaan yang istimcwa. Jika Nabi 
Isa As dilahirkan tanpa perantaraan seorang ayah, maka kelahiran Nabi 
Yahya As telah terjadi ketika ayahanda beliau sampai kepada usia yang 
amat lanjut, sedangkan ibunda beliau telah menjadi mandul dan dalam 
kondisi yang sama sekali tidak memungkinkan untuk melahirkan 
seorang anak. Begitu pula penderitaan Isa As untuk kepentingan 
kebenaran, sama sekali tidak merupakan sesuatu yang baru. Sekalipun 
beliau dipaku di atas salib, beliau diturunkan dari salib dalam keadaan 
hidup, sedangkan Nabi Yahya As betul-betul mengalami kematian di 
jalan Allah. Kemudian mengapa kematian Isa As saja yang menjadi 
penebus dosa manusia dan kematian Yahya tidak? 

Menjelang akhir, surah ini mengisyaratkan akan adanya kemajuan 
luar biasa dan kekuatan materi yang besar serta kesejahteraan, 
kemajuan, dan kekuasaan yang menyilaukan yang akan dicapai oleh 
Yajuj dan Majuj, yaitu bangsa-bangsa Kristcn barat. Ketika bangsa- 
bangsa ini - surah ini lebih lanjut menyatakan - akan bergerak meluas 
ke seluruh dunia, serta akan menempati setiap kedudukan, kekuasaan 
dan kebesaran; dan ketika bangsa-bangsa dunia lainnya akan tunduk 
kepada mereka dalam pengabdian, dan menyatakan penghormatan 
kepada mereka, pada saat itulah janji mengenai kehancuran mereka 
akhimya akan menjadi sempuma. Hukuman Tuhan akan tumn kepada 
mereka di luar dugaan dan dengan cepatnya, sehingga mereka akan 
membelalakkan mata karena keheran-heranan. Segala karya-cipta, 
sumber dan pangkal kebanggaan mereka, serta semua kegagahan, 
kemuliaan, dan kebesaran mereka, akan dibinasakan dan dijadikan 
arang dan debu. 
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JUZ XVII 

1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Mahapemurah, Maha- 
penyayang. 

2. 'Tclah mendekat kepada 
manusia perhitungan mereka, 
dan mereka berpaling dalam 
kelalaian. 

3. c Tidaklah datang kepada 
mereka suatu peringatan baru 1869 
dari Tuhan mereka, melainkan 
mereka mendengarkannya sambil 
mereka m e mpe rm a i n k an nya, 

4. Dan hati mereka lalai. Dan 
mereka - orang-orang zalim itu 
bermusyawarah secara rahasia - 
dan berkata, “Bukankah orang 
ini tak lain hanya seorang manusia 
seperti kamu juga? Apakah kamu 
menyerah kepada sihir-nya 1870 itu 
padahal kamu melihat?” 

T : 1. 6 54 : 2, 3. C 21 : 43; 26:6. 

1869. Dalam bentuknya, tiap-tiap amanat yang dibawa oleh seseorang nabi 
itu bam, tetapi menumt isi dan intisarinya sama seperti amanat yang dahulu juga. 
“Aku bukan rasul bam,” demikianlah Al-Qur’an menggambarkan Rasulullah 
Saw bersabda mengenai diri beliau sendiri (QS.46: 10). 

1870. Yang selalu menjadi keberatan utama dari orang-orang ingkar 
terhadap tiap-tiap nabi ialah, bahwa nabi adalah seorang manusia biasa seperti 
merekasendiri(QS.14: 11; 23: 25, 34; 26: 155; 36: 16 dan QS.64: 7). Keberatan 
ini telah dijawab dalam QS.12: 110; 14: 12; 16: 44-45 dan QS.17: 96. Di sini, 
keberatan tersebut telah dijawab dalam ayat 8. Jawabannya ialah di satu pihak 
orang-orang ingkar mengatakan, bahwa tidak ada sesuatu dalam diri Rasulullah 
Saw yang membedakan dari seorang manusia biasa, di pihak lain mereka 
menyatakan, bahwa beliau seorang tukang sihir, yaitu, heliau mempunyai 
kecerdasan yang lebih unggul. Nabi-nabi Allah disebut tukang sihir, sebab ajaran 
mereka menimbulkan kesan yang mempesonakan para pendengar mereka. Ayat 
ini mengandung pengakuan dari pihak orang-orang ingkar bahwa Al-Qur’an 
memang memiliki daya pesona dan, sebenamya sulit bagi seseorang yang 
berpandangan adil dan tidak berat sebelah, untuk menolak ajaran-ajarannya. 
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5. Sebagai jawaban, Rasul- 
ullah bersabda, “Tuhan-ku me- 
ngetahui apa yang dikatakan di 
langit dan di bumi. Dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengeta- 
hui.” 1871 
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6. Malahan mereka berkata, 
“Perkataan itu hanyalah impian 
yang kacau-balau; bahkan ia 
sendiri yang telah mengada- 
adakannya; bahkan “ia hanyalah 
seorang penyair. 1872 Maka hen- 
daklah ia mendatangkan suatu 
tanda kepada kami seperti rasul- 
rasul yang terdahulu telah diutus 
dengan tanda-tanda .” 

7. Tiada penduduk negeri, 
sebelum mereka, yang Kami 
binasakan pernah beriman. Maka 
apakah mereka akan beriman? 

8. 'Dan tiada yang Kami utus 
sebagai rasul-rasul sebelum eng- 
kau melainkan beberapa orang 
laki-laki, yang telah Kami tu- 
runkan wahyu kepada mereka, 
maka tanyakanlah kepada orang 
yang berihnu, jika kamu tidak 
mengetahui. 
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1871. Tuhan mengetahui semua persekongkolan dan tipu-daya orang- 
orang ingkar terhadap Islam secara rahasia maupun terang-terangan; dan Dia 
mendengar doa-doa Rasulullah Saw dan hamba-hamba-Nya yang terpilih, dan 
akan menggagalkan semua rencana buruk orang-orang ingkar. 

1872. Dalam ayat ini telah disebutkan tiga macam keberatan orang-orang 
ingkar, yang berkaitan dengan Al-Qur’an secara berlain-lainan. Yang pertama 
berkata, bahwa Al-Qur’an merupakan campuran mimpi-mimpi yang kacau- 
balau. Tetapi, demi menyadari bahwa mereka tidak dapat mempertahankan 
pendirian mereka - sebab nampak tertib dan urutan yang indah di dalamnya, dan 
juga karena Al-Qur’an mempakan satu kesatuan yang teijalin erat serta berisikan 
ajaran-ajaran yang amat tinggi - maka orang-orang ingkar itu mengubah alasan 
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9. "Dan tidak Kami jadikan 
mereka jasad yang tidak makan 
makanan, dan mereka tidak hidup 
kekal. 1873 * 




10. Kemudian Kami sempuma- 
kan janji Kami kepada mereka; 
maka Kami selamatkan mereka dan 
orang-orang yang Kami kehendaki; 
dan Kami binasakan orang-orang 
yang melampaui batas. 

11. Sesungguhnya kini telah 
Kami turunkan kepadamu suatu 
kitab yang di dalamnya terdapat 
kemuliaan-mu; maka tidakkah 
kamu menggunakan akal? 1874 



"25 : 21 . 


mereka dan mengatakan, bahwa Rasulullah Saw sendiri yang telah mengada- 
adakan. Tetapi demi menyadari lagi, bahwa menurut pendapat umum, beliau 
seumur hidupnya dikenal dan dipandang sebagai orang yang amat terpercaya 
dan orang yang amat benar, mereka meninggalkan pula keberatan ini, dan 
selanjutnya menuduh sebagai penyair dan tukang sihir. Keberatan-keberatan ini 
disebut dengan urutan dari bawah ke atas; dan beralihnya terus alasan-alasan yang 
dikemukakan oleh orang-orang ingkar, mengandung pengakuan pihak mereka, 
bahwa tuduhan-tuduhan dan keberatan-keberatan itu tidak tahan uji, penyelidikan 
kritis, dan tuduhan-tuduhan itu sangat bodoh dan saling bertentangan. Sebab itu 
Al-Qur’an menolak melayani mereka di sini. 

1873. Meskipun orang-orang ingkar menganggap semua rasul Allah sebagai 
manusia biasa, namun keberatan itu tetap terulang terhadap tiap-tiap rasul, bahwa 
seperti manusia biasa, rasul itu makan dan minum, dan berjalan kian-kemari di 
jalan-jalan serta tunduk kepada semua keperluan jasmani manusia (QS.25: 8), 
atas dasar alasan itu mereka menolak rasul. Di sini secara tidak langsung telah 
disinggung sikap orang-orang ingkar yang tidak selaras itu. Mereka tidak mau 
mengerti keny ataan ini - demikianlah maksud ayat ini mengatakan - bahwa rasul- 
rasul dibangkitkan sebagai “contoh” dan “teladan” bagi manusia, dan bagaimana 
mereka dapat berlaku sebagai teladan, jika mereka itu bukan manusia seperti 
mereka dan tidak seperti mereka pula tunduk kepada keperluan-keperluan badan 
jasmani? Sebagai manusia, mereka tidak kebal dan tidak dapat menjadi kebal 
terhadap keperluan-keperluan jasmani atau terhadap kehancuran atau kematian. 

1874. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa bukan saja para penolak 
Al-Qur’an akan menjadi gagal, dan pengamal-pengamal Al-Qur’an akan 

* Dari ayat ini diketahui bahwa tidak ada satu nabi pun yang hidup di dunia ini tanpa makan, oleh 
karena itu tidak ada nabi yang biasa makan dapat berumur panjang diluar hukum alam. 
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12. "Dan betapa banyaknya nege- 
ri yang telah Kami hancurkan yang 
penduduknya aniaya; dan Kami bang- 
kitkan sesudahnya suatu kaum lain. 

13. Maka tatkala mereka merasa- 
kan azab Kami, tiba-tiba mereka lari 
darinya. 

14. LaluKami berjirman, “Jangan- 
lah melarikan diri, dan kembalilah 
kamu kepada barang-barang me- 
wah yang kamu berkecimpung di 
dalamnya, dan kembalilah ke tem- 
pat tinggalmu supaya kamu dita- 
nyai tentang amal perbuatan-mu.’’' 

15. Mereka berkata, “Wahai, 
celakalah kami, sesungguhnya ka- 
mi adalah orang-orang aniaya!” 

16. Maka tidak henti-hentinya 
jeritan mereka, hingga Kami ja- 
dikan mereka bagaikan ladang 
yang telah diketam, hilang sirna. 1875 

17. *Dan tidaklah Kami jadikan 
langit dan bumi serta segala yang 
ada di antara keduanya itu sebagai 
permainan. 1875/1 
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memperoleh kemajuan dan kesejahteraan, dan bangkit dari anak tangga yang 
paling rendah lalu naik ke puncak tertinggi kemuliaan duniawi dan rohani, 
melainkan kenyataan ini juga akan mempakan bukti yang tak dapat dipungkiri, 
bahwa Al-Qur’an bukan isapan jempol, bukan sajak, bukan pula kumpulan 
mimpi-mimpi yang kacau-balau, melainkan Kalam sejati Tuhan Yang Maha 
Kuasa, Khalik seluruh langit dan bumi. 

1875. Ayat ini memberi gambaran amat jelas lagi hidup, mengenai kaum 
yang menjadi sasaran hukum Ilahi. Mereka sama sekali hancur-luluh, dan 
semua keinginan dan harapan mereka menjadi musnah. Kemauan untuk hidup 
pun lenyap dalam diri mereka, dan mereka berputus-asa mengenai masa depan 
mereka, serta kehilangan segala prakarsa, dengan demikian segala cita-cita dan 
tujuan mereka, sama sekali menjadi lumpuh dan mati. 

1875A. Bila seluruh jagat ini tidak diciptakan sebagai hiburan dan 
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18.Sekiranya Kami meng- 
hendaki suatu hiburan, tentulah 
Kami akan mendapatkannya dari 
sisi Kami, itu pun seandainya 
Kami mau berbuat 1876 demikian. 
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19. "Kami lemparkan kebenar- 
an atas kebatilan, maka kebenaran 
itu memecahkan kcpalanya; 1876 ' 1 
maka tiba-tiba, binasalah ke- 
batilan itu. Dan celakalah kamu 
disebabkan apa yang kamu 
sifatkan kepada Allah. 

20. Dan kepunyaan Dia-lah 
segala yang ada di seluruh langit 
dan bumi. 'Dan mereka yang ada 
di sisi-Nya tidak merasa sombong 
untuk beribadah kepada-Nya, dan 
tidak pula mereka merasa letih 
karenanya. 

21. Mereka bertasbih kepada- 
Nya malam dan siang; tanpa 
henti-henti. 1877 
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permainan belaka, serta renungan sepintas lalu saja, mengenai kejadiannya 
menampakkan hikmat besar yang menjadi dasar penciptaan itu, maka 
penciptaan manusia, yang merupakan poros dan pusat penciptaan, tentu telah 
direncanakan pula untuk memenuhi suatu tujuan agung dan mulia. Ayat ini 
mengandung arti bahwa manusia adalah khalifah Allah di muka bumi dan ia 
telah diciptakan untuk berperan sebagai cermin, supaya dalam dirinya terpantul 
bayangan yang indah mengenai Pencipta-nya (QS.2: 3). 

1876. Adalah tidak sesuai dengankemuliaan, keagungan, dankebijaksanaan 
Tuhan, bila Dia menciptakan alam ini tanpa tujuan yang agung dan dengan 
demikian membuat sesuatu tanpa tujuan. 

1876A. Damagha-hu berarti, ia memecahkan kepala seseorang sedemikian 
rupa sehingga luka itu sampai kepada otaknya; ia mengalahkan dia (Lane). 

1877. Ayat ini mengemukakan beberapa ciri hamba-hamba Allah yang 
sejati. Mereka tidak jemu-jemu berbakti kepada Tuhan dan mengkhidmati umat 
manusia. Mereka tidak menerima seorang nabi Allah karena gerak hati yang 
muncul tiba-tiba, dan kemudian karena dihimpit kesusahan-kesusahan dan 
kemalangan-kemalangan, lalu mereka berputus-asa. Sekali mereka menerima 
kebenaran, mereka berpegang padanya dengan kuat dalam keadaan apa pun. 
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22. Apakah mereka mengambil 
dari bumi ini tuhan-tuhan yang 
dapat membangkitkan orang- 
orang mati? im 

23. Dan sekiranya di dalam 
langit dan bumi keduanya ada 
tuhan-tuhan selain Allah, pasti 
binasalah keduanya. 1879 Maka 
Mahasuci Allah, Tuhan “Arasy 
itu, jauh di atas segala yang 
mereka sifatkan kepada-Nya. 

24. Dia tidak akan ditanya 
tentang apa yang dikerjakanNya, 
tetapi mereka itu yang akan 
ditanya. 1880 
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Ketekunan dan semangat mereka mengkhidmati kebenaran tidak pemah 
mundur atau padam. Ibadah kepada Tuhan merupakan sumber kesenangan 
bagi mereka dan merupakan sarana untuk membeSaskan diri dari kecemasan 
dan kekhawatiran (QS. 13: 29). “Kesenangan bagi hatiku terletak dalam shalat,” 
demikianlah menumt riwayat Rasulullah Saw pemah bersabda (Nasa’i). 

1878. Menciptakan atau membangkitkan yang mati merupakan sifat 
khas dan hak istimewa Tuhan. Baik Isa As atau siapa pun yang lain, tidak 
dapat ikut memil ik i sifat tersebut bersama dengan Tuhan. Disinggung sifat 
itu, dimaksudkan untuk mematahkan paham ketuhanan Yesus, yang pada 
khususnya merupakan pokok pembahasan ayat-ayat ini. 

1879. Ayat ini mempakan dalil yang jitu dan pasti untuk menolak 
kemusyrikan. Bahkan mereka yang tidak percaya kepada Tuhan pun tidak dapat 
menolak, bahwa suatu tertib yang sempuma melingkupi dan meliputi seluruh 
alam raya. Tertib ini menunjukkan bahwa ada hukum yang seragam mengatumya; 
dan keseragaman hukum-hukum membuktikan keesaan Pencipta dan Pengatur 
alam raya. Seandainya ada Tuhan lebih dari satu, tentu lebih dari satu hukum akan 
mengatur alam - sebab adalah perlu bagi suatu wujud Tuhan untuk menciptakan 
alam-semesta dengan peraturan-peraturannya yang khusus - dan dengan demikian 
sebagai akibatnya kekalutan dan kekacauan niscaya akan tcrjadi yang tidak dapat 
dielakkan, serta selumh alam akan menjadi hancurberantakan. Sebab itu, sungguh 
janggal mengatakan, bahwa tiga tuhan yang sama-sama sempuma dalam segala 
segi, bersama-sama mempakan pencipta dan pengawas bagi alam raya. 

1880. Ayat ini menunjuk kepada sempumanya dan lengkapnya tata-tertib 
alam raya, sebab itu mengisyaratkan kepada kesempumaan Pencipta dan 
Pengatumya; dan, mengisyaratkan pula kepada keesaan-Nya. Ayat ini berarti 
bahwa kekuasaan Tuhan mengatasi segala sesuatu, sedang semua wujud dan 
barang lainnya, tunduk kepada kekuasaan-Nya. Hal ini mempakan dalil lain 
yang menentang kemusyrikan. 
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25. "Sudahkah mereka itu me- 
ngambil tuhan-tuhan selain Dia? 
Katakanlah, “Kemukakanlah ke- 
teranganmu. Al-Qur ’an ini adalah 
sumber kemuliaan bagi orang- 
orang yang besertaku, dan sumber 
kemuliaan bagi mereka yang 
scbelumku.” 1880/l Bahkan keba- 
nyakan mereka itu tidak menge- 
tahui kebenaran, maka mereka 
berpaling. 

26. Dan tidak Kami utus seorang 
rasul sebelummu, mclainkan Kami 
wahyukan kepadanya, “Sesung- 
guhnya tiada Tuhan kecuali Aku, 
maka sembahlah Aku sematar 

27. 'Dan mcrcka berkata, “Yang 
Maha Pemurah telah mengambil 
seorang anak.” Mahasuci Dia. 
Bahkan mereka yang dianggap 
demikian hanyalah hamba-hamba- 
Nya yang dimuliakan. 

28. Mereka 1881 tidak mendahului 
bicara sebelum Dia berhrman, 
dan mereka hanya melaksanakan 
perintah-Nya. 

29. 'Dia, Allah, mengetahui se- 
gala yang ada di hadapan mereka, 
dan apa yang ada di belakang 
mereka, 1882 dan tidaklah mereka 
itu memberi syafaat, melainkan 
kepada siapa yang Dia ridhai dan 
mereka gemetar karena rasa takut 
kepada-Nya. 
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1880A. Al-Qur’an adalah sumber kehormatan dan kemuliaan untuk nabi- 
nabi yang terdahulu juga, sebab Al-Qur’an membersihkan mereka dari tuduhan- 
tuduhan tidak benar yang dilemparkan kepada mereka oleh kaum mereka. 
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30. Dan barangsiapa berkata di 
antara mereka, “Sesungguhnya 
akulah tuhan selain Dia,” maka 
dialah yang akan Kami ganjar 
dengan neraka Jahannam. 

Demikianlah Kami balas orang- 
orang yang aniaya. 1883 

R. 3 31. Apakah orang-orang yang 

tidak melihat bahwa langit 
dan bumi keduanya dahulu suatu 
massa yang menggumpal, 1884 lalu 
Kami pisahkan keduanya? Dan 
Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup, dari air. Apakah mereka 
tidak mau beriman? 

1881. Kata pengganti “mereka” seperti nampak dari hubungan kalimat, 
merujuk kepada para nabi. Utusan-utusan Allah tidak mungkin durhaka kepada 
Tuhan atau melakukan pelanggaran moral atau berbuat dosa. Ayat ini membuktikan 
kemaksuman para nabi Allah atau kebersihan mereka dari perbuatan dosa. 

1882. Kata-kata itu dapat berarti, “apayang merekaperbuat dan apa yang 
tidak mereka perbuat atau tidak dapat mereka perbuat, ” atau kata-kata itu bisa 
juga mengisyaratkan kepada pengaruh-pengaruh yang di bawahnya mereka 
berada atau perubahan-perubahan yang mereka datangkan. 

1883. Adalah nyata sekali, bahwa mereka yang mengaku-ngaku menjadi 
tuhan hanya akan dihukum di akhirat atas pengakuan palsu mereka, sedangkan 
orang-orang yang mengada-adakan dusta terhadap Tuhan dan mendakwakan 
palsu diri sebagai utusan Allah, dihukum di dunia ini juga. Mereka menemui 
kematian dan kehancuran, serta semua usaha mereka menjadi gagal dalam 
kehidupan di dunia ini. (QS.69: 45-48). Perbedaan dalam perlakuan terhadap 
kedua macam pendakwaan palsu ini adalah disebabkan oleh kenyataan, bahwa 
kejanggalanpendakwaanorang sebagai tuhannyata sekali, sehinggapendakwaan 
semacam itu tidak perlu dihukum di sini. Tetapi seseorang yang dengan palsu 
mendakwakan dirinya menjadi nabi, jika dibiarkan bebas dari hukuman, dapat 
berhasil menipu orang-orang yang tidak berdosa untuk menerima pendakwaan 
palsunya; sebab itu pada akhimya terpaksa diberikan kekalahan, kegagalan, 
dan kehancuran azab dalam kehidupan ini juga dan tidak dibiarkan hidup lama, 
serta usahanya tidak dibiarkan mencapai kesuksesan (keberhasilan). 

1884. Ayat ini mengisyaratkan landasan agung kepada satu kebenaran 
ilmiah. Agaknya ayat ini merujuk kepada keadaan alam semesta, ketika 
masih belum berbentuk materi; dan ayat itu bermaksud menyatakan, bahwa 
seluruh alam semesta khususnya tata surya, telah berkembang dari gumpalan 
yang belum mempunyai bentuk atau segumpal kabut. Selaras dengan azab 
yang Tuhan lancarkan, Dia pecahkan gumpalan zat itu dan pecahan-pecahan 
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32. "Dan telah Kami jadikan di 
bumi gunung-gunung yang kokoh 
supaya bumi tidak bergoncang 1885 
bersama mereka; dan telah Ka- 
mi jadikan di dalamnya jalan- 
jalan yang luas supaya mereka 
mendapat petunjuk. 




a 


13 : 4; 15 : 20; 16 : 16; 31 : 11; 77 : 28. 


yang cerai-berai menjadi kesatuan-kesatuan wujud tata-surya (“77;e Universe 
SurveyecT oleh Harold Richards dan “ The Nature of the Universe ” oleh Fred 
Hoyle). Sesudah itu Tuhan menciptakan selumh kehidupan itu dari air. Ayat 
ini nampaknya mengandung arti bahwa seperti alam materi, alam kerohanian 
pun berkembang dari gumpalan yang belum mempunyai bentuk yang terdiri 
dari alam pikiran yang kacau-balau dan kepercayaan-kepercayaan yang bukan- 
bukan. Sebagaimana Tuhan dengan hikmah-Nya yang tidak pemah meleset 
dan sesuai dengan rencana agung, telah memecahkan gumpalan zat itu, dan 
pecahan-pecahan yang bertebaran menjadi kesatuan wujud berbagai tata- 
surya, persis seperti itu pula Dia mewujudkan suatu tertib rohani yang bam 
dalam suatu alam yang berguling-gantang di dalam paya-paya cita-cita yang 
kacau-balau. Bila umat manusia tenggelam ke dalam kegelapan akhlak yang 
kemh, serta angkasa kerohanian menjadi tersaput oleh awan yang padat dan 
sesak, Tuhan menyebabkan munculnya suatu cahaya, bempa seorang utusan 
Ilahi, yang mengusir kegelapan rohani yang telah menyebar luas itu, dan dari 
gumpalan yang tidak berbentuk dan tanpa kehidupan, yang berupa kerendahan 
akhlak dan rohani, lahirlah suatu alam semesta rohani yang mulai meluas dari 
pusatnya dan akhimya melingkupi seluruh bumi, menerima kehidupan dan 
pengarahan, dari tenaga penggerak yang berada di belakangnya. 

1885. Ungkapan An Tamida Bihim berarti, jangan-jangan bumi ikut 
goncang dengan mereka; ikut berputar dengan mereka; menjadi sumber 
kemanfaatan bagi mereka; Mada berarti pula, ia menrberikan faedah (Aqrab). 
Ayat ini pemyataan suatu kebenaran ilmu pengetahuan yang lain lagi. Ilmu 
Geologi telah menrbuktikan bahwa gunung-gunung sanrpai batas tertentu 
melindungi bumi terhadap genrpa-genrpa bumi. Pada permulaannya bagian 
dalam bumi sangat panas. Ketika - sebagai akibat panas yang sangat itu - 
terbentuk gas-gas di pusat bumi, gas-gas itu memaksa mencari jalan keluar, 
dan dengan demikian menyebabkan goncangan-goncangan dan letupan-letupan 
keras, terwujudlah kawah-kawah, yang sesudah menjadi dingin mengambil 
bentuk gunung-gunung (“Marvels and Mysteries of Science” oleh Allison 
Hax; dan Enc. Brit, pada kata “Geology”). Ayat ini dapat pula berarti, bahwa 
gunung-gunung mempakan bantuan besar kepada bumi dalam geraknya yang 
teratur dan mantap sekeliling porosnya. Al-Qur’an menyebut bumi “berputar,” 
lama sebelum orang mengetahui, bahwa bumi tidak diam, dan bergerak pada 
porosnya dan juga mengelilingi matahari. 
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33. Dan telah Kami jadikan 
langit sebagai atap yang terpe- 
lihara; 1886 namun mereka masih 
juga berpaling dari tanda-tandanya 
itu. 
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34. Dan Dia-lah yang telah 
menciptakan malam dan siang, 
dan matahari serta bulan, 1886/1 
"masing-masing beredar pada 
garis peredaran-nya. 

35. Dan Kami tidak pemah 
menjadikan seorang manusia pun 
sebelum engkau untuk hidup kekal. 
Maka jika engkau mati, apakah 
mereka akan hidup kckal? 1887 * 

36. Setiap jiwa pasti akan me- 
rasakan maut; dan Kami uji kamu 
dengan kebumkan dan kebaikan 
sebagai cobaan. Dan kepada Kami- 
lah kamu akan dikembalikan. 
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1886. Tata-surya dengan matahari, bulan, planet-planet, dan bintang- 
bintang-nya merupakan satu sistem yang sangat rapih dan teratur, dan 
telah berwujud semenjak berjuta-juta tahun, dan tidak pemah mengalami 
ketidakberesan satu kali pun dan penyimpangan sedikit pun dalam gerak benda- 
benda langit itu. Benda-benda langit memberikan pengaruh yang sangat baik 
terhadap bulatan bumi dan terhadap para penghuninya. Sebagaimana sebuah 
atap merupakan alat pelindung dari hujan, hawa dingin, dan panas, bagi selumh 
penghuni suatu mmah, seperti itu pula langit berperan sebagai pelindung bagi 
bumi yang ada di bawahnya, dan benda-benda langit memberikan pengaruh 
yang berfaedah terhadap umat manusia. 

1886A. Malam dan siang, matahari dan bulan, semuanya telah dijadikan 
oleh Tuhan; dan semuanya itu memenuhi keperluan manusia, dan sangat perlu 
untuk kelestarian hidup manusia di atas bumi ini. 

1887. Semua syariat dan sistem agama yang bermacam-macam di masa 
sebelum Rasulullah Saw telah ditetapkan dan ditakdirkan untuk mengalami 


* Ditirmankan kepada Rasulullah Saw, bahwa sebelum beliau tidak ada seorang pun yang 
diberi umur sangat panjang. Bagaimana mungkin dapat terjadi beliau wafat sedangkan ada 
orang lain berumur sangat panjang di luar kebiasaan? Dari ayat ini terbukti secara qath ‘i, 
bahwa Nabi Isa As telah wafat. 
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37. "Dan apabila orang-orang 
yang ingkar melihat kepada engkau, 
tidak lain mereka membuat engkau 
hanya sebagai perolokan belaka, 
dan berkata, “Inikah orangnya, 
yang menyebutkan kcburukan' 887/1 
tuhan-tuhan kamu?” Padahal me- 
reka sendirilah ft yang menolak 
untuk mengingat Tuhan Yang 
Maha Pemurah. 
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38. Manusia diciptakan dari 
sifat ketergesa-gesaan, 1888 niscaya 
Aku akan memperlihatkan ke- 
padamu tanda-tanda-Ku, maka ja- 
nganlah kamu minta kepada-Ku 
mempercepat nya. 

39. 'Dan mereka berkata, “Ka- 
pankah janji itu akan sempurna, 
jika kamu orang-orang yang be- 
nar?” 
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40. Sekiranya orang-orang yang 
ingkar mengetahui saat, ketika 
mereka tidak akan dapat meng- 
elakkan api 1889 dari wajah mereka, 
dan tidak pula dari punggung 
mereka, dan mereka tidak akan 
ditolong. 
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kehancuran dan kematian rohani, dan hanyalah syariat Rasulullah Saw - syariat 
Islam - yang ditakdirkan akan hidup dan akan berlaku tems, sampai akhir 
zaman. Ayat ini dapat pula mengandung maksud, bahwa tidak seorang pun yang 
kebal terhadap kehancuran dan kematian jasmani, bahkan Rasulullah Saw pun 
tidak. Kekekalan dan keabadian merupakan sifat-sifat Tuhan yang khusus. 

1887A. Bila seorang orang Arab berkata, “La ’in Dzakartam 
Latandamanna, ” maksudnya ialah, jika engkau berkata tidak baik mengenai 
diriku, engkau pasti akan menyesal (Lane). 

1888. Ungkapan ,Khuliqa al-Insanu min ‘Ajal, mengandung arti,bahwasifat 
tergesa-gesa merupakan bagian wujud manusia, dan bahwa sifat itu merupakan 
corak yang begitu penting dalam wataknya, sehingga dapat dikatakan, bahwa 
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R. 4 


41. Bahkan l 'Saat itu akan da- 
tang dengan tiba-tiba kepada 
mereka, lalu membuat mereka 
panik 1890 ; maka mereka tidak akan 
mampu menolaknya, dan tidak 
pula mereka diberi tangguh. 

42. *Dan sungguh rasul-rasul 
telah diperolok-olokkan sebelum 
engkau, maka orang-orang yang 
memperolok-olokan itu telah di- 
kepung oleh apa yang mereka 
perolok-olokan. 

43. Katakanlah, “Siapakah yang 
dapat melindungi kamu pada 
waktu malam dan siang hari 
dari 1891 siksaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah?” Bahkan Yncreka masih 
berpaling juga dari mengingat 
Tuhannya. 

44. Apakah mereka mempunyai 
tuhan-tuhan yang dapat melin- 
dungi mereka terhadap Kami? 
Mereka tidak mampu menolong 
diri mereka sendiri, dan tidak pula 
mereka mempunyai sahabat untuk 
melawan Kami. 
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seolah-olah manusia dijadikan dari “ketergesa-gesaan,” yaitu, manusia menurut 
htratnya suka tergesa-gesa. Bila orang-orang Arab ingin menyatakan suatu sifat 
pembawaan utama seseorang, mereka berkata, Khuliqa minhu, artinya, ia telah 
dijadikan dari itu. Ungkapan-ungkapan serupa itu dipergunakan pula di tempat- 
tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.7: 13; 30: 55). 

1889. “Api” di sini berarti “api peperangan.” Orang-orang ingkar 
menyalakan api dan sesudah itu mereka sendiri termakan api itu. Mereka 
menghunus pedang melawan Islam dan mereka menjadi binasa oleh pedang 
pula. Kata-kata, “dari wajah mereka ” maksudnya hukuman yang mereka akan 
lihat di hadapannya, yakni tanda-tandanya akan menjadi nyata dan jelas; dan 
kata-kata, “tidak pula dari punggung mereka” berarti, bahwa hukuman itu, 
akan menimpa mereka dengan tiba-tiba dan tanpa diduga-duga. Lebih-lebih, 
hukuman itu akan meliputi mereka semuanya - pemimpin-pemimpin mereka 
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45. Bahkan, Kami perlengkapi 
mereka dan orangtua mereka 
dengan harta benda dunia ini, 
sehingga umur mereka menjadi 
"panjang. 'Tidakkah mereka me- 
lihat bahwa Kami mendatangi 
bumi dengan menguranginya dari 
tepi-tepinya? 1892 Mungkinkah 
mereka menjadi orang-orang yang 
menang? 

46. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku hanya memperingatkan 
kamu berdasarkan wahyu Tuhan .” 
Tetapi 'orang-orang tuli tidak 
dapat mendengar panggilan apa- 
bila mereka diperingatkan. 

47. "Dan jika hanya sehembus 
azab Tuhan engkau menyentuh 
mereka, pastilah mereka akan 
berteriak, “Aduh, celakalah kami! 
Sesungguhnya kami orang-orang 
yang aniaya.” 
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dan orang awam (Wujuh berarti pula pemimpin-pemimpin-Lane). 

1890. Isyarat dalam ayat ini dapat tertuju kepada jatuhnya Mekah, ketika 
orang-orang Quraisy tiba-tiba disergap dan sama sekali kehilangan akal. 

1891. Min berarti, terhadap, dari, sebagai ganti (Aqrab). 

1892. Bila suatu kaum mengalami masa kesejahteraan nasional yang 
berlangsung lama, mereka mulai mempunyai anggapan yang keliru bahwa 
kesejahteraan dan kemajuan mereka sekali-kali tidak akan mengalami 
kemunduran, dan sebagai akibatnya mereka menjadi sombong dan hati 
mereka menjadi keras. Dengan demikian lamanya berlangsung masa 
kesejahteraan mereka menjadi penyebab kejatuhan mereka. Ayat ini 
memperingatkan orang-orang kahr terhadap khayalan dan rasa kepuasan 
palsu bahwa kemajuan dan kesejahteraan mereka akan berlangsung untuk 
masa tak terbatas, dan mengatakan kepada mereka agar jangan menutup 
mata terhadap kenyataan yang jelas bahwa Tuhan - dengan perlahan-lahan 
tetapi pasti - akan mengurangi dan memotong bumi dari segala sisinya, yaitu 
agama Islam sedang masuk ke tiap rumah dan ke dalam semua golongan serta 
lapisan masyarakat mereka. 
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R. 5 


48. Dan akan Kami adakan 
neraca-neraca yang adil pada Hari 
Kiamat supaya “tiada jiwa akan 
teraniaya sedikit pun. 1893 Dan jika 
ada amal seberat biji sawi, Kami 
akan mewujudkannya. Dan cu- 
kuplah Kami sebagai Penghisab. 

49. 'Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan tanda pemisah 
kepada Musa dan Harun, serta 
penerangan dan peringatan bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

50. Yaitu 'mcreka yang takut 
kepada Tuhan mereka dalam 
keadaan menyendiri, dan mereka 
yang takut pula pada saat 
pembalasan. 

51. Dan Al-Qur’an ini adalah 
peringatan penuh berkat yang 
telah Kami turunkan. 1894 Maka 
apakah kamu akan menging- 
karinya? 

52. Dan sesungguhnya sebelum 
ini Kami telah memberikan ke- 
pada Ibrahim petunjuknya dan 
Kami mengetahui benar tentang- 
nya. 
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1893. Dari ayat ini nampak jelas bahwa neraka itu tidak kekal. Jika 
perbuatan baik seseorang yang sekecil-kecilnya pun akan diganjar, maka 
harus datang suatu saat, ketika hukuman akan berakhir serta ganjaran atas 
amal-amal baik akan mulai. Berlawanan dengan ajaran agama-agama lain, 
Al-Qur’an mengajarkan bahwa yang kekal itu surga dan bukan neraka. Lihat 
pula catatan no. 1351. 

1894. Kata Mubarak mengandung pengertian, kekokohan, kemantapan; 
kesinambungan; berlimpah-limpah kebaikan, sanjungan, koleksi, dan 
sebagainya (Lane). Nama ini diistimewakan untuk Al-Qur’an (QS.6: 93), 
dalam nama itu terletak ciri-ciri yang tampak jelas. Karena sifat Mubarak, 
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53. "Kctika ia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, “Patung- 
patung apakah ini 1895 yang begitu 
patuh kalian duduk memujanya ?” 

54. ''Mercka menjawab, “Kami 
dapati bapak-bapak kami me- 
nyembahnya.” 

55. c Ia berkata, “Sesungguhnya 
kamu, begitu juga bapak- 
bapakmu, dalam kesesatan yang 
nyata.” 

56. Mereka berkata, “Apakah 
engkau datang kepada kami mem- 
bawa kebenaran, atau engkau 
hanya bermain-main?” 

57. Ia menjawab, “Sebenarnya 
Tuhan-mu itu Tuhan seluruh 
langit dan bumi. Dia-lah Yang 
telah menciptakannya; dan atas 
hal itu aku termasuk orang-orang 
yang menjadi saksi. 1896 

a 6 : 75; 19: 43; 26: 71. 
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Al-Qur’an menggabungkan dalam dirinya semua sifat baik yang harus 
dimiliki oleh suatu Kitab suci. Tak ada kebaikan yang tak dimilikinya secara 
berlimpah-limpah dan tak ada kebaikan di dalamnya yang tidak mengatasi 
semua Kitab suci lainnya. 

1895. Di sini, huruf Ma menunjukkan celaan dan bukan suatu pertanyaan. 
Ketika berbicara dengan penyembah-penyembah berhala, biasanya Nabi 
Ibrahim As mempergunakan sindiran. Lihat 6 QS: 77-79. Agaknya ia 
mengatakan kepada kaumnya, “betapa tidak bergunanya dan sia-sianya 
patung-patung yang kamu puja ini.” Jika Nabi Ibrahim As biasa berbicara 
dengan memakai bahasa sindiran, maka Nabi Isa As berbicara dengan bahasa 
kiasan. 

1896. Ayat ini mengisyaratkan kepada kebenaran agung bahwa bila 
utusan-utusan Ilahi menuturkan sesuatu mengenai Tuhan, mereka berbicara 
atas pengalamannya sendiri. Mereka tidak memanggil manusia kepada Tuhan 
hanya semata-mata karena akal manusia menuntut kepercayaan kepada 
adanya Tuhan, tetapi mereka berbuat demikian dengan keyakinan yang patuh 
dan keimanan yang kokoh-kuat (QS.12: 109). 
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58. “Dan, demi Allah, niscaya 
aku akan membuat rencana me- 
lawan berhala-berhalamu, setelah 
kamu berlalu membalikkan pung- 
gungmu.” 

59. "Maka ia menghancurkan 
semua berhala itu berkeping- 
keping, kecuali yang besar dari 
mereka, supaya mereka kembali 
kepadanya. 1897 

60. Mereka berkata, “Siapakah 
yang telah berbuat demikian 
terhadap tuhan-tuhan kami? Se- 
sungguhnya ia termasuk diantara 
orang-orang yang aniaya.” 

61. Mereka berkata, “Kami men- 
dengar seorang pemuda yang 
mencelanya, 1898 ia disebut Ibrahim. 

62. Mereka berkata, “Maka ba- 
walah ia ke hadapan mata orang 
banyak supaya mereka dapat men- 
jadi saksi terhadapnya.” m9 

63. Mereka berkata, “Engkau- 
kah yang telah berbuat ini terhadap 
tuhan-tuhan kami, ya Ibrahim?” 
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1897. Kata pengganti hi dalam ungkapan ilaihi, dapat mengisyarakatkan 
kepada Tuhan atau kepada berhala yang paling besar atau kepada Ibrahim As 
sendiri. 

1898. Dzakarahii berarti, ia membicarakan hal-hal yang baik atau tidak 
baik mengenai dia; ia menyebutkan kesalahan-kesalahannya (Lane). 

1899. Alasan mengapa Nabi Ibrahim As dipanggil untuk menghadap 
orang-orang banyak, ialah, supaya mereka yang telah mendengar ia 
memburuk-burukkan berhala-berhala harus memberi kesaksian terhadapnya, 
atau, bahwa sesudah mendengar kesaksian yang memberatkannya, dapat 
diputuskan hukuman apa yang harus dijatuhkan terhadap dirinya dan supaya 
mereka dapat menyaksikan hukuman yang akan dilaksanakan itu. 
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64. Ia menjawab, “Sebenarnya, 
seseorang telah berbuat itu. Ini- 
lah pemimpin mereka, maka 
tanyakanlah kepada mereka jika 
mereka dapat berkata-kata.” 1900 * 

65. Maka berbaliklah mereka 
kepada satu sama lain dan ber- 
kata, “Sesungguhnya kamu sen- 
dirilah orang-orang aniaya.” 

66. Kemudian mereka menun- 
dukkan kepala mereka. 1901 karena 
malu; dan mereka berkata kepada 
Ibrahim, “Sesungguhnya engkau 
telah mengetahui benar bahwa 
mereka itu tidak dapat berkata- 
kata.” 






_ ^ p 9 p "Y 


67. Ia berkata, “”Maka apakah 
kamu menyembah selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat kepadamu sedikit j ua pun, 
dan tidak dapat mendatangkan 
mudarat kepadamu? 




«ti- 





a 29 : 18; 37 : 96. 


1900. Selain arti yang diberikan dalam teks, ungkapan dalam bahasa 
Arab itu boleh jadi telah diucapkan oleh Nabi Ibrahim As secara sindiran 
seperti telah menjadi kebiasaan beliau bila berbicara dengan kaum beliau, 
penyembah berhala-berhala. Dalam hal demikian kata-kata itu kira-kira akan 
berarti sebagai berikut, “Mengapa aku harus melakukan itu, barangkali berhala 
yang paling besar telah melakukanya”; maksudnya bahwa kenyataan itu jelas 
sekali sehingga tidak perlu dipertanyakan lagi atau diperjelas lagi bahwa 
beliaulah yang melakukan itu. Sekiranya bukan beliau yang mengerjakannya, 
dapatkah sebongkah batu yang tidak bemyawa mengerjakannya? Nabi 


* Tentang ayat ini disebutkan bahwa sesudah kata-kata ‘ balfa’alahu’ diberi tanda waqaf, supaya 
dapat dipahami, bahwa seseorang telah melakukannya. Tetapi menurut saya (Hadhrat Klialifatul 
Masih IV r.h.) hal itu sama sekali tidak perlu, karena Nabi Ibrahim sendiri berkata kepada orang- 
orang, bahwa beliau telah melakukan sesuatu terhadap tuhan-tuhan mereka. Karena itu ini 
bukanlah duSa, melainkan cara berdalil dengan jalan mengemukakan suatu yang tidak mungkin 
menjadi suatu yang mungkin, yang secara khusus dianugerahkan kepada Nabi Ibrahim As. 
Tidak ada satu pun dari penentang beliau As. yang percaya bahwa patung berhala yang besar 
telah menghancurkan semuanya. Dan menganggap hal itu sebagai suatu yang tidak mungkin, 
membuktikan akidah mereka, bahwa tuhan-tuhan mereka punya kekuatan adalah itu tidak benar. 
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68. “Ah, celakalah atasmu 
dan atas apa yang kamu sembah 
selain Allah! Apakah kamu tidak 
mengerti?” 

69. "Mereka berkata, “Bakarlah 
ia dan bantulah tuhan-tuhanmu, 
jika kamu mau berbuat sesuatu.” 

70. Kami berhnnan, “Hai api! 
Jadilah kamu dingin dan penye- 
lamat 1902 bagi Tbrahim!”* 

71. *Dan mereka bermaksud 
akan melakukan tipu-daya jahat 
terhadapnya, tetapi Kami jadikan 
mereka orang-orang yang paling 
merugi. 

72. Dan telah Kami selamatkan 
ia dan Luth serta sampaikan 
mereka ke negeri yang telah 
Kami berkati 1903 di dalamnya 
untuk seluruh umat manusia. 
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Ibrahim As nampaknya mencela kaumnya dan menjelaskan kepada 
mereka kesia-siaan perbuatan-perbuatan syirik mereka; pertama-tama 
dengan memecahkan berhala-berhala itu dan kemudian dengan menantang 
penyembah-penyembahnya supaya bertanya kepada berhala-berhala itu, 
sekiranya berhala-berhala itu dapat berbicara untuk memberitahukan kepada 
mereka siapa yang telah memecahkan berhala-berhala itu. 

1901. Ungkapan bahasa Arab itu dapat berarti, (a) mereka kembali 
kepada keadaan kekufuran seperti semula, atau [kepada] tingkah-laku yang 
buruk; (b) mereka kembali kepada perbantahan sesudah mereka mengikuti 
jalan yang benar; (c) mereka menundukkan kepala karena malu dan menjadi 
bungkam sama sekali (Lane dan Ma’ani). 

1902. Bagaimana caranya api itu menjadi dingin, kepada kita tidak 
diterangkan. Boleh jadi hujan yang turun tepat pada waktu itu atau angin badai 


* Di sini yang dimaksud dengan api adalah api penentangan, dan dapat juga berarti api 
sebenamya. Pada zaman ini Hadhrat Masih Mau’ud As menerima wahyu : "Jangan menakut- 
nakutiku dengan api, karena api adalah hamba Kami, bahkan hamba dari hamba ” (Arba’in 
No 3, Rohani Khazain Jld. 7, Hlm. 429). Maksud dari api menjadi dingin, bahwa panas api itu 
tidak mampu untuk membinasakan, bahkan api itu sendiri menjadi dingin. 


1145 








Juz 17 


AL-ANBIYA’ 


Surah 21 


R. 6 


73. "Dan Kami anugerahkan 
kepadanya Ishak, dan seorang 
cucu, Yakub, dan semua Kami 
jadikan orang-orang yang saleh. 

74. ''Dan Kami jadikan me- 
reka pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perin- 
tah Kami, dan Kami wahyukan 
kepada mereka iintuk berbuat 
kebajikan, dan mendirikan sha- 
lat, serta membayar zakat. Dan 
hanya kepada Kami mereka me- 
nyembah. 

75. Dan kepada Luth, Kami 
anugerahkan kebijaksanaan dan 
ilmu. c Dan Kami selamatkan ia 
dari penduduk kota yang me- 
lakukan kekejian. Sesungguhnya 
mereka itu adalah kaum yang 
jahat dan pendurhaka. 

76. Dan Kami masukkan ia ke 
dalam rahmat Kami; sesungguh- 
nya ia termasuk orang-orang 
yang saleh. 

77. 'Dan ingatlah kepada Nuh, 
ketika ia berseru kepada Kami 
sebelum itu, dan Kami kabulkan 
doanya, dan Kami selamatkan ia 
dan keluarganya dari bencana 1904 
yang besar. 
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°11 : 72; 19 : 50; 29 : 28; 37 : 113; 51 : 29. h 2 : 125; 32 : 25. 
C 7 : 84; 27 : 58; 29 : 34. d 26 : 118, 120; 37 : 76, 77; 54 : 11. 


telah memadamkan api itu. Bagaimana pun Tuhan memang menimbulkan 
keadaan yang membawa kepada lolosnya Nabi Ibrahim As dari bahaya. Dalam 
mu’jizat-mu’jizat Ilahi selamanya terdapat unsur gaib; dan cara ibrahim As 
diselamatkan dari api itu sungguh merupakan mukjizat besar. Bahwa Ibrahim 
As telah dilemparkan ke dalam api diakui bukan saja kaum Yahudi, tetapi 
juga oleh kaum Kristen dari Timur, buktinya ialah bahwa tanggal 25 bulan 
Kanun ke-II atau Januari dikhususkan dalam penanggalan bangsa Siria untuk 
memperingati peristiwa tersebut (Hyde, De Rel. Vet Pers. p. 73). Lihat pula 
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78. Dan Kami menolongnya 
dari kaum yang mendustakan 
tanda-tanda Kami. Sesungguhnya 
mereka adalah suatu kaum yang 
jahat; maka "Kami tenggelamkan 
mereka semuanya. 

79. Dan ingatlah kepada Daud 
dan Sulaiman, ketika mereka 
berdua memberikan keputusan 
masing-masing mengenai suatu 
ladang, 1905 ketika kambing- 
kambing suatu kaum merusak 
di dalamnya, dan Kami menjadi 
saksi atas keputusan mereka. 

80. Maka Kami berikan pe- 
ngertian 1906 yang benar kepada 
Sulaiman mengenai perkara itu 
dan kepada masing-masing dari 
mereka Kami berikan kebijak- 
sanaan dan ilmu. fi Dan Kami 
tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung untuk bertasbih 
bersama Daud. 1907 Dan Kami-lah 
Yang mengerjakan segala per- 
kara itu. * 
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Mdr. Rabbah on Gen. Per. 17; Schalacheleth Hakabala, 2; Maimon de Idol, 
Ch. I; dan Jad Hachazakah Vet, 6). 

1903. Nabi Ibrahim As bepergian dari Ur (Mesopotamia) ke Harran 
dan dari sana, - atas perintah Ilahi, - ke Kana'an yang Tuhan telah tetapkan 
akan diberikan kepada keturunan beliau. Perjalanan itu mempunyai tujuan 
dan maksud yang tepat. Semua nabi yang besar atau para pengikut mereka - 
sesuai dengan maksud dan rencana Ilahi - pada suatu waktu harus berhijrah, 
meninggalkan kampung halaman mereka. 

1904. Patut diperhatikan, bahwa Surah ini menyebutkan secara khusus cobaan- 

* Di sini maksud ‘menundukkan gunung-gunung’ adalah menjadikan orang-orang yang tinggal 
di gunung-gunung sebagai pengikut beliau. Demikian juga di antara pasukan Nabi Sulaiman 
As ada lasykar burung-burung. Ini pun merupakan perumpamaan yang mempunyai dua arti: 
Orang-orang yang secara rohani diberi kekuatan untuk terbang dan mereka yang bisa bergerak 
dengan cepat dari satu tempat ke tempat yang lain seperti burung. Tentara Nabi Sulaiman As 
yang bisa bergerak dengan sangat cepat pun dipanggil sebagai pasukan burung. 
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cobaan dan penderitaan-penderitaan yang terpaksa harus dilalui oleh hampir semua 
nabi di masa mereka, dan juga mengenai cara bagaimana Tuhan menolong dan 
melepaskan mereka dari penderitaan; maksudnya ialah, bahwa seperti nabi-nabi 
itu Rasulullah Saw pun hams mengalami kesusahan-kesusahan dan penderitaan- 
penderitaan, dan seperti mereka pula, beliau pun akan keluar dari cobaan-cobaan 
itu dengan kemenangan. 

1905. Dalam ayat ini dan dalam beberapa ayat berikutnya telah dipergunakan 
bahasa kiasan untuk menambah indahnya ungkapan. al-Harts dapat menunjuk 
kepada negeri asal Sulaiman As dan kata Ghanam al-Qaum kepada kabilah- 
kabilah tetangga yang buas dan suka merampok dan mengadakan serbuan-serbuan 
ke negeri Sulaiman As. Isyarat itu tertuju kepada siasat yang diadakan oleh Daud 
As dan Sulaiman As untuk menangkis dan mengalahkan perampokan kabilah- 
kabilah biadab tersebut. Nabi Daud As adalah seorang ahli perang ulung, dan oleh 
karena itu beliau tidak suka menjalankan siasat keras. Tetapi Nabi Sulaiman As 
ingin mengikuti siasat yang lebih lunak dan menundukkan kabilah-kabilah itu 
dengan jalan mengadakan peijanjian-peijanjian persahabatan dengan mereka. 

1906. Kata-kata itu mengandung arti, bahwa siasat lunak dan cari damai yang 
dijalankan oleh Sulaiman As itu, memang tepat dalam keadaan-keadaan pada saat 
itu, dan bahwa tuduhan yang dilancarkan terhadap beliau oleh beberapa pengarang 
Yahudi, bahwa beliau mengikuti suatu siasat lemah yang mendatangkan kemntuhan 
wangsa (dinasti) beliau, sekali-kali tidak mempunyai dasar yang sehat. Tetapi 
pembelaan untuk Sulaiman As tidak boleh diberi arti, bahwa siasat keras yang 
dijalankan oleh Daud As dalam masa beliau sendiri adalah salah. Suatu kesalah- 
pahaman yang menjums kepada kesimpulan ini telah dihilangkan oleh anak 
kalimat, “dan kepada masing-masing dari mereka Kami berikan kebijaksanaan 
dan ilmu. Anak kalimat itu memperjelas, bahwa siasat-siasat yang dijalankan, baik 
oleh Daud As maupun oleh Sulaiman As, itulah yang terbaik dalam keadaan itu 
dan paling cocok pada peristiwa yang khas itu. 

1907. Kata-kata, “Kami tundukkan gummg-gunung dan burung-bumng 
untuk bertasbih bersama Daud” telah diberi arti hariiah, ialah, bahwa gunung- 
gunung dan bumng-burung berada di bawah kekuasaan Daud As, dan ketika beliau 
mendendangkan sanjungan-sanjungan kepada Tuhan, mereka benar-benar ikut- 
serta dengan beliau dalam amal saleh itu. Kata-kata itu sesungguhnya hanya berarti, 
bahwa orang-orang besar (al jibal) dan rohaniawan-rohaniawan yang bermartabat 
tinggi (al-Tair), memuliakan Tuhan dan mendendangkan sanjungan-sanjungan 
llahi bersama-sama dengan Daud As. Di beberapa tempat dalam Al-Qur’an, 
bukan saja gunung-gunung dan burung-burung, tetapi juga bahkan semua benda 
di seluruh langit dan bumi, seperti matahari, bulan, bintang-kemintang, siang dan 
malam, margasatwa, unggas, sungai-sungai, angin, gumpalan-gumpalan awan, dan 
sebagainya disebutkan seolah-olah telah diciptakan untuk mengkhidmati makhluk 
manusia (QS.2:165; 7:55; 22:38 QS.45:13-14). 

Kata j ibal dapat pula berarti, “orang-orang yang tinggal di daerah pegunungan,” 
sebab adakalanya nama suatu tempat dipakai juga untuk orang yang mendiaminya 
(QS.12: 83). Jadi, bahwa “gunung” ditundukkan untuk berkhidmat kepada Daud 
As dapat mengandung arti, beliau menaklukkan dan menguasai kabilah-kabilah 
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81. Dan Kami mengajarinya 
membuat baju besi 1908 bagimu, 
supaya dapat melindungi dari 
kekerasan satu sama lain dalam 
pertempuranmu. Maka apakah 
kamu bersyukur? 

82. "Dan Kami tundukkan bagi 
Sulaiman angin yang kencang; 
angin itu bertiup atas perintahnya 
ke negeri yang telah Kami berkati 
di dalamnya. 1909 Dan Kami Maha 
Mengetahui segala sesuatu.* 
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liar serta biadab yang mendiami daerah pegunungan. Beliau seorang penakluk 
agung dan pengendali suku-suku bangsa pegunungan yang buas itu. Bibel pun 
menunjuk kepada penundukan suku-suku pegunungan oleh Daud As (Samuel, 
bab 5). Demikian pula, penyanjungan puji-pujian kepada Tuhan yang dilakukan 
oleh burung-burung tidak perlu menimbulkan keheranan. Di tempat lain dalam 
Al-Qur’an kita baca, bahwa semua benda, baik yang hidup atau yang mati, para 
malaikat, margasatwa, unggas, seluruh langit dan bumi, bahkan kekuatan-kekuatan 
alam menyanjung dengan puji-pujian kepada Tuhan; hanya manusia tidak dapat 
mengertisanjungan-sanjunganmerekaitu(QS.13: 14; 7: 45; 21: 20-21; 24: 42; 59: 
2; 61: 2; dan QS.64: 2). Yaitu, mereka itu melaksanakan tugas-tugas yang telah 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan, dan dengan de mik ian menampakkan bahwa 
Tuhan sempuma dan sama sekali bebas dari segala kekurangan, kegagalan, dan 
kelemahan; dan begitu pulalah hasil karya-Nya. 

Kata “burung” dapat pula berarti bumng-bumng yang sebenamya. Dalam 
artian ini, maknanya ialah, bahwa Daud As mempergunakan burung-burung yang 
telah dilatih secara khusus, untuk tujuan membawa berita dan pesan di masa 
peperangan. Kata ini dapat pula menunjuk kepada kawanan-kawanan burung yang 
mengikuti lasykar-lasykar Daud As yang unggul di medan perang, dan berpesta- 
pora makan bangkai-bangkai prajurit-prajurit yang tewas. 

1908. Yang diisyaratkan dalam ayat ini ialah kekuatan mihter Daud As dan 
tentang keahlian beliau yang besar dalam membuat alat-alat perang dan baju-baju 
besi. Daud As menemukan dan mengembangkan berbagai macam alat senjata, 
yang dengan mempergunakan alat-alat itu, beliau memperoleh kemenangan- 
kemenangan besar. Di masa pemerintahan beliau kerajaan Israil mencapai puncak 
kekuasaannya. Masa itu mempakan zaman keemasan dalam sejarah Bani Israil. 


* Maksud menundukkan angin untuk Hadhrat Sulaiman As, adalah bahwa di daerah pantai 
Pale&ina angin berubah arah sesudah satu bulan. Dan dengan tiupan angin yang sangat kuat itu, 
perahu-perahu Nabi Sulaiman As bergerak cepat. Dan satu bulan kemudian angin berbalik arah. 
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83. Dan Kami tundukkan bagi- 
nya "penyelam-penyelam 1910 yang 
menyelam untuknya, dan mereka 
menjalankan pekerjaan lain selain 
itu; danKami-lahyangmemelihara 
mereka.* 
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847’Dan ingatlah kepada 
Ayyub, 1911 tatkala ia berseru ke- 
pada Tuhan-nya, “Sesungguh-nya 
aku ditimpa kesusahan, dan 
Engkaulah yang paling Penyayang 
di antara semua penyayang.” 

85. Maka Kami kabulkan doa- 
nya dan Kami jauhkan kesusahan 
yang dideritanya, f dan Kami kem- 
balikan kepadanya keluarganya 
dan semisalnya bersama mereka 
sebagai rahmat dari sisi Kami, dan 
sebagai nasihat bagi orang-orang 
yang beribadah. 


* o' ^ 9* . * H' * - \ * - 9' 
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a 34 : 13; 38 : 37; 38 : 38, 39. *38 : 42. c 38 : 44. 


1909. Nampaknya kapal-kapal Sulaiman Asberlayar di Teluk Persia, Laut 
Merah, dan Laut Tengah, serta hubungan dagang yang teratur diadakan di antara 
Palestina dan negeri-negeri yang letaknya di sekeliling Teluk Persia dan dua lautan 
tersebut (1 Raja-raja, 10: 27-29). “Bersama-sama dengan Hiram dan Tyre beliau 
memelihara sejumlah kapal yang mampu mengarungi samudra, bemiaga dengan 
jadwal waktu teratur ke pelabuhan-pelabuhan di Laut Tengah, membawa mas, 
perak, gading, monyet, dan burung-burung merak.” (1 Raja-raja, QS. 10: 22; dan 
QS. 10: 27-29; 2 Tawarikh 8:18; Enc. Brit, pada kata “Solomon”). Di sini kata sifat 
yang dipakai mengenai angin adalah ‘Asifah (kencang) sedang dalam QS.38: 37 
kata sifat itu disebut Rukhd ’ (lembut) yang menunjukkan, bahwa sekalipun angin 
bertiup kencang, namun tetap lembut dan tidak mendatangkan kemsakan apa pun 
kepada kapal-kapal Sulaiman As. 

1910. Karena Syaitan berarti pemberontak dan penentang, dan juga orang 
yang ahli dalam sesuatu (QS.2: 15), maka ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa 
bangsa-bangsa non-lsrail yang ditaklukkan oleh Sulaiman As telah dipekerjakan 
pada berbagai pertukangan yang sulit dan berat atas perintah beliau. Mereka 
bekerja sebagai tukang kayu, pandai besi, penyelam, dan sebagainya, yaitu 

* Di sini yang dimaksud setan bukanlah setan yang diciptakan dari api, sebab jika demikian 
waktu menyelam di laut paSi apinya itu akan padam. Tapi maksudnya adalah orang-orang 
jahat yang ditundukkan Nabi Sulaiman As yang dari antaranya juga adalah para penyelam. 
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87. Dan Kami masukkan 
mereka itu ke dalam rahmat 
Kami. Sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang saleh. 


86.Dan ingatlah kepada 
"Ismail dan Idris, dan *Dzul- 
Kifli, 1912 semua termasuk orang- 
orang yang sabar. 




a 6 : 87; 38 : 49. *38 : 49. 


pekcrj aan-pekcrjaan yang biasa dilakukan oleh warga bangsa jajahan (Lihat I Raja- 
raja 9: 21- 22). Kata-kata, “yang menyelam untuknya” dapat menunjuk kepada 
para penyelam dari Bahrain dan Masqat, yang melakukan pekeijaan menyelam di 
Teluk Persia untuk mencari mutiara. Mereka dipekerjakan oleh Sulaiman As untuk 
tujuan itu. 

1911. Nabi Ayyub As telah disebut dalam Bibel pemah tinggal di negeri ‘Uz 
yang agaknya terletak di suatu tempat di bagian utara Arabia, di antara Siria dan 
Teluk Aqabah. Konon disebutkan, bahwa Ayyub As bermukim di sana sebelum 
keberangkatan Bani Israil dari Mesir. Menurut sementarapengarang Yahudi, beliau 
hidup kurang lebih dua ratus tahun sebelum Musa As Menurut beberapa sumber 
lain beliau setanah air dengan Musa As, tetapi bukan seorang nabi Israili, dan bukan 
dari keturunan Essau, kakak lelaki Yakub As. Di antara semua kitab Perjanjian 
Lama, Kitab Ayyub mempunyai kekhususan dalam hal ini, bahwa - kecuali kata 
Yehovah, yang merupakan nama Tuhan menurut agama Yahudi, di dalamnya 
sejarah hukum syariat Musa As dan sejarah orang-orang Yahudi nyata sekali, 
tidak disebut-sebut. Al-Qur’an telah membatasi diri dengan hanya menyebutkan 
beberapa kenyataan saja yang bertalian dengan Ayyub As dalam ayat ini dan ayat 
berikutnya. Al-Qur’an menyatakan, bahwa ia seorang hamba Allah yang suci, dan 
bahwa beliau telah mengalami kesulitan-kesulitan dan kemalangan-kemalangan 
besar sebab itu, ia menjadi terpisah dari keluarga; dan pengikutnya yang di masa 
kemudian dapat bergabung dengan beliau dan sementara itu telah bertambah lipat 
ganda banyaknya. Ayyub As telah disebut-sebut dalam QS. 4: 164; 6: 85 dan 
QS.38:42 bersama-sama dengan Daud As dan Sulaiman As. Hal ini menunjukkan, 
bahwa seperti kedua nabi besar tersebut, ia adalah seorang yang berpengaruh 
dan berkelimpahan, dan seperti mereka, ia pun hams melalui cobaan-cobaan dan 
kemalangan-kemalangan yang ditanggungnya dengan kesabaran dan ketabahan 
yang patut dicontoh. Keberanian dan ketabahan yang diperlihatkan Ayyub As di 
bawah kesusahan dan kemalangan yang sangat hebat itu, telah menjadi peribahasa. 
Lihat pula Jew. Enc. pada kata “Job” dan Enc. of Islam pada kata “Aiyub.” 

1912. Identitas Dzul Kitli terselubung dalam ketidakjelasan. Para ahli tafsir Al- 
Qur’an beragama Islam mengenakan sebutan Dzul Kitli kepada beberapa pribadi, 
temtama kepada beberapa nabi yang tersebut dalam Bibel. Tetapi nabi yang dikenal 
dengan nama itu, nampaknya adalah Yehezkiel, yang orang-orang Arab sebut Dzul 
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Nun ketika ia pergi dalam keada- 


88. "Dan ingatlah kepada Dzun- 



pikirannya bahwa Kami tidak 
akan mendatangkan kesusahan 1913 
kepadanya, maka fi ia berseru da- 
lam kegelapan, “Tiada Tuhan se- 
lain Engkau, Engkau Mahasuci. 
Sesungguhnya aku tcrmasuk 
orang-orang yang aniaya.”* 


an marah, dan ia yakin dalam ^ 



°37 : 140, 141; 68 : 49. h . 


37 : 144. 


Kiili. Agaknya terdapat persamaan besar di antara kata-kata Zulkifli (Hisqil) dan 
Eseqil (Yehezkiel), baik dalam bentuknya maupun artinya; yang pertama berarti 
“yang memiliki bagian yang besar sekali” dan kata yang terakhir berarti, “Tuhan 
memberi kekuatan.” Rodwell mengatakan, bahwa Yehezkiel itu disebut Zulkifli 
oleh orang-orang Arab. Menurnt Karsten Niebuhr, sebuah kota kecil yang dikenal 
dengan nama Kefil terletak pada pertengahan jalan antara Najar dan Hilla (Babil) 
terdapat makam Yehezkiel, yang sampai sekarang masih dikunjungi oleh peziarah- 
peziarah Yahudi. la mempunyai pandangan bahwa Zulkifli mempakan bentuk 
perkataan dalam bahasa Arab dari Ezkil. Orang-orang Yahudi pun menganggap 
Ezekil (Yehezkiel) sebagai Zulkifli (Enc. ofIslam padakata“Dzu Killi” Niebuhr s 
“Travels” ii. 265). Dilahirkan boleh jadi pada tahun 622 S.M. dalam satu keluarga 
pendeta, Zulkifli menghabiskan dua puluh lima tahun pertama dalam kehidupan 
beliau di Yehuda. Dalam tahun 592 S.M. pada usia tiga puluh tahun, ia mendapat 
tugas sebagai nabi, dan mulai menjalankan tabligh untuk melawan penyembahan 
berhala, ketidakadilan, dan kemerosotan akhlakkaumnya. Sementara itu Babil telah 
menggantikan Assyria sebagai kekuasan yang unggul di Asia Barat, dan Yehuda 
berada di bawah kekuasaannya. Tetapi Yehoiachim, raj a Yehuda, di bawah pengaruh 
penasihat-penasihat yang buiuk, memberontak terhadap kekuasaan Babil, dengan 
demikian menyebabkan timbulnya pembalasan dendam Nebukadnezar yang telah 
menyerbu dan menaklukkan Yemsalem pada tahun 592 S.M. dan membawa 
banyak warga kota yang terkemuka ke tempat pembuangan, termasuk Yehezkiel 
dan Yehoiachim, raja yang selama tiga bulan bertakhta - sementara itu ayahnya, 
Yehoiachim, wafat. Yehoiachim digantikan pamannya, Zedekiah untuk sementara 
waktu tetap setia kepada Babil, tetapi karena bodohnya menggantungkan diri 
kepada Mesir dan mencabut kesetiaannya kepada Babil, satu perbuatan yang dicela 
keras oleh Yehezkiel, yang mencapnya sebagai perbuatan khianat terhadap Yahwah 
(Yehovah) sendiri. Akibatnya ialah, Yerusalem diserang oleh Nebukadnezar, dan 

* Ketika Nabi Yunus As melihat, bahwa nubuatan tentang kehancuran kaumnya tidak sempuma — 
karena beliau tidak tahu, bahwa nubuatan kehancuran bisa dibatalkan dengan penyesalan (tobat) 
kepada Allah Swt — maka beliau pergi ke laut dengan perasaan marah. Di sana beliau ditelan oleh ikan 
paus, kemudian dimuntahkan dalam keadaan hidup. Dalam keadaan gelap ini, beliau berdoa: Ya Allah, 
selain Engkau tiada tuhan lain. Engkau Mahasuci dan saya betul-betul termasuk orang yang aniaya. 


1152 







Juz 17 


AL-ANBIYA’ 


Surah 21 


89. "Maka Kami kabulkan doa- 
nya, dan Kami selamatkan ia dari 
kesusahannya. Dan demikianlah 
Kami selamatkan orang-orang 
beriman. 




,, V 






90. 4 Dan ingatlah kepada 
Zakaria, ketika ia berseru kepada 
Tuhan-nya, “Wahai Tuhan! Ja- 
nganlah Engkau tinggalkan aku 
seorang diri, dan Engkau-lah 
sebaik-baik Ahli Waris.” 




‘Uj tPU »1 j 3 



91.Maka Kami kabulkan 
doa-nya dan menganugerahkan 
kepadanya Yahya; dan Kami 
sembuhkan baginya isterinya 
dari kemandulan. Sesungguhnya 
mereka itu bersegera dalam 
kebaikan dan Tnereka berseru 
kepada Kami dengan harapan 
dan ketakutan, dan mereka me- 
rendahkan diri di hadapan Kami. 

92/Dan ingatlah kepada 
perempuan yang memelihara 
kesuciannya, maka Kami hem- 
buskan 1914 kepadanya roh Kami 
dan Kami jadikan ia dan putranya 
suatu tanda 19144 untuk seluruh 
manusia. 
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°68 : 50, 51. *3 : 39; 19 : 3 - 7. C 32 : 17. d 66 : 13. 

sesudah masa pengepungan yang berlangsung selama delapan belas bulan, kota itu 
hancur luluh secara mengerikan, yang keadaannya tidak dapat dilukiskan dengan 
kata-kata. Rumah peribadatan yang menerima curahan cinta begitu besar, telah 
dihancur-leburkan menjadi abu dan penduduknya dikirim ke tempat pembuangan 
di Babil (586 S.M.). Demikianlah keadaan yang dihadapi Yehezkiel. Pada tahun 
592 S.M. lima tahun sebelum kejatuhannya, beliau telah menduga sebelumnya 
dan telah menubuatkannya agak terperinci, serta memperingatkan orang-orang 
Yahudi terhadap bahaya yang mengancam itu. Pukulan dahsyat pertama oleh Babil 
pada tahun 597 S.M. tidak berhasil meyakinkan orang-orang Yahudi, mengenai 
kemungkinan bahaya yang mengancam punahnya kekuasaan politik mereka - suatu 
kemungkinan bagi Yehezkiel As adalah suatu barang yang pasti seperti terangnya 
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93. "Sesungguhnya umatmu 
ini merupakan satu umat; 1915 dan 
Aku adalah Tuhan-mu, maka 
sembahlah Aku. 



94. '’Dan mereka telah me- 
mecah-belah urusan agama me- 
reka di antara mereka sendiri. 1916 
Padahal kesemuanya akan kem- 
bali kepada Kami. 



R. 7 95. 'Maka barangsiapa beramal 



saleh dan ia orang beriman, maka 
usahanya tidak akan ditolak, dan 
Kami akan mencatatnya. 


a 23 : 53. *23 : 54. c 4 : 125; 10 : 10; 16 : 98; 20 : 113. 


tengah hari. Tetapi sebagaimana Yehezkiel As menubuatkan kehancuran orang- 
orang Yahudi, demikian pula ia memberi khabar mengenai kebangkitan mereka 
kembali. Gambaran yang diberikan mengenai keselamatan yang ditakdirkan bagi 
kaumnya, adalah sama anggun dan cemerlangnya seperti hebatnya nubuatan yang 
ia berikan mengenai kejatuhan kaumnya. Nubuatan beliau tentang kebangkitan 
dan kepulangan kembali ke Yerusalem, didasarkan pada suatu kasyaf yang beliau 
saksikan (Yehezkiel, bab 37) dan yang telah disinggung pula dalam Al-Qur’an 
(QS.2: 260). Tetapi ia tidak hidup lama untuk menyaksikan kesempumaan 
nubuatannya, sebab ia wafat di masa pembuangan pada tahun 570 S.M. dalam 
usia 52 tahun. Yehezkiel dan Daniel disebut “nabi-nabi buangan” ( The Holy Bible, 
diterbitkan oleh Rev. Sc. I. Coheld dan Commentary of the Bible oleh Peake). 

1913. Ayat ini tidak merinci sebab-sebab kemarahan Nabi Yunus As. Jelas 
beliau tidak pemah dan tidak mungkin menjadi marah terhadap Tuhan. Yang 
menjadi sebab kemarahannya tentu kedegilan kaumnya yang menolak amanat 
beliau, sebab mustahil lah seorang nabi akan menjadi marah kepada Tuhan. Para 
hamba Allah yang terpihh tidak akan berbicara dan tidak akan berbuat sebelum 
Tuhan memerintahkan mereka (QS.21: 28). Kata-kata Lan Naqdira ‘alaihi berarti, 
“kami tidak mau menyusahkannya” dan “kami tidak akan menakdirkan suatu 
musibah terhadapnya ” (Lisan dan Aqrab). 

1914. Ayat ini membantah htnahan-htnahan keji yang dilancarkan oleh 
orang-orang Yahudi terhadap Siti Maiyam. Ini dapat pula diterapkan kepada siapa 
pun yang menjalani kehidupan yang bertakwa dan lurus. Dalam QS.66: 13 suatu 
golongan tertentu dari orang-orang mukmin dipersamakan dengan Siti Maiyam. 
Setiap orang dari antara orang-orang mukmin yang mempunyai ketakwaan seperti 
itu, seolah-olah menjadi Siti Maryam, dan ketika Tuhan meniupkan ke dalam 
dirinya roh-Nya, ia menjadi seorang “anak Maryam” yakni ia mencerminkan sifat- 
sifat Tuhan seperti yang dimiliki Isa As. 
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96. fl Dan ini adalah ketetapan 
mutlak bahwa bagi penduduk suatu 
negeri yang telah Kami binasakan, 
mereka tidak akan kembali. 1917 
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97 .Demikian akan terjadi 
hingga ketika 6 Yajuj dan Majuj 1918 
dilepaskan dan mereka akan 
datang menyerbu dari setiap ke- 
tinggian. 1919 * 

98. Sudah dekat 1920 janji yang 
benar; maka sekonyong-konyong 
akan tcrbclalak 1920/1 'mata orang- 
orang yang telah ingkar, mereka 
akan berseru, “Aduhai, celakalah 
kami! Kami sungguh dalam 
kelalaian mengenai ini; bahkan, 
kami orang yang aniaya!” 


9 9 99 

* * * 9 9 9 [ s ' 9 9 9 [' 9 -•• • 

p 3 3 U 



* 9 9 ' * * 9 


> ^ + r* » 9 9 9 ' 9 

££ SiLs Jjjil i 

ci LST 3i UigTi 65 J' jL41 

aJ-Lc. 


a n : 100, 101; 36 : 32. *18 : 95. C 14 : 43. 


1914A. Sangat malanglah sebagian orang yang beipendapat bahwa tidak 
ada seseorang pun sebagai tanda kebenaran selain Isa As dan Maryam. Padahal 
setiap ayat Al-Qur’an disebut tanda (bukti) kebenaran (Kamus Taj). Al-Qur’an ini 
selumh ayatnya turun kepada Nabi Muhammad Saw, jadi wujudnya Rasulullah 
adalah kumpulan seluruh tanda kebenaran. 

1915. Dalam beberapa ayat yang mendahuluinya, beberapa nabi Allah 
dan beberapa orang muttaqi disebutkan bersama-sama. Ini bukan secara 
kebetulan saja. Nabi-nabi itu disebut bersama-sama, mempunyai suatu tujuan 
tertentu. Semuanya mempunyai satu hal yang sama. Mereka semua mengalami 
penderitaan-penderitaan dan kemalangan-kemalangan besar dalam satu bentuk 
atau lain dan memperlihatkan kesabaran dan ketabahan yang sangat tinggi dan 
sangat mulia di bawah himpitan cobaan-cobaan yang paling hebat. Mereka 
mengajarkan pula asas pokok semua agama, yaitu tauhid Ilahi. 

1916. Segolongan manusia, ialah hamba-hamba Allah yang saleh, telah 
disebut dalam beberapa ayat sebelumnya. Ayat sekarang menunjuk kepada suatu 
golongan lain - ialah mereka yang menolak nabi-nabi Allah - yang menanggung 
akibat, mereka menjadi korban perselisihan-perselisihan dan pertengkaran- 

* Ayat 96-97: Di dalam ayat ini yang dimaksud dengan ‘qaryah ’ adalah penduduk suatu negeri. 
Ketika suatu kaum dihancurkan, tak mungkin mereka akan kembali. Maksud ‘hatta ’ bukanlah 
bahwa di zaman Yajuj Majuj kaum-kaum yang sudah mati akan hidup kembali, tapi ‘hatta ’ 
berarti, bahwa di zaman Yajuj Majuj pun orang-orang yang sudah mati tidak mungkin akan 
hidup kembali. Orang-orang ini ingin memperlihatkan karomah secara zahir, bahwa seolah- 
olah orang-orang yang mati akan dihidupkan kembali, tapi orang-orang yang betul-betul mati 
tidak bisa dihidupkan kembali. 
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99 . Lalu kepada mereka akan 
dikatakan, “Sesungguhnya kamu 
dan apa yang kamu sembah 
selain Allah adalah bahan bakar 
Jahannam. "Kc dalamnya kamu 
akan masuk.” 

100. Sekiranya semua yang 
kamu khayalkan itu benar tuhan- 
tuhan, niscaya mereka tidak 
akan masuk ke dalamnya. Tetapi 
semuanya akan tinggal lama di 
dalamnya. 

101. ft Bagi mereka di dalamnya 
hanya ada jeritan belaka, dan 
mereka di dalamnya tidak dapat 
mendengar. 1921 

102. "Sesungguhnya perihal 
orang-orang yang telah lebih 
dahulu mendapat janji ganjaran 
baik dari Kami, mereka itu akan 
dijauhkan dari neraka. 

103. Mereka tidak akan men- 
dengar suaranya sedikit pun, 1922 
"dan mereka kekal dalam keadaan 
yang diri mereka sukai. 
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°19 : 72. *11 : 107; 25 : 14; 67 : 8. c 19 : 73. rf 41 : 32. 


pertengkaran di antara mereka sendiri dan berpegang pada kepercayaan- 
kepercayaan dan itikad-itikad yang saling berlawanan. 

1917. Bahwa orang mati sekali-kali tidak akan dikembalikan lagi ke dunia, 
mempakan hukum Tuhan yang tidak dapat dielakkan dan dihindarkan. Mereka 
yang meninggalkan dunia ini, meninggalkannya untuk selama-lamanya (QS.23: 
100 - 101 ). 

1918. Lihat catatan no. 1728. 

1919. Jika dibaca bersama dengan ayat yang mendahuluinya, maka maksud 
ayat ini ialah, bahwa hukum alam bekerja demikian mpa, sehingga sekali 
bila suatu hukum - sesudah mencapai puncak kejayaan dan kemuliaannya - 
mengalami kebinasaan dan kehancuran, mereka tidak mendapatkan kembali 
kejayaan mereka yang hilang itu. Ya’juj-Ma’juj pun dengan kejayaan dan 
kemuliaan besar dalam kebendaan tidak dapat mengelakkan diri dari hukum 
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104. Ketakutan yang dahsyat 
pun tidak akan menyedihkan 
mereka, dan "malaikat-malaikat 
akan bertemu dengan mereka, 
seraya berkata, “Inilah harimu 
yang telah dijanjikan kepadamu.” 

105. 6 Pada hari ketika langit 
akan Kami gulung, 1923 seperti 
tergulungnya lembaran-lembaran 
naskah tertulis oleh seorang juru 
tulisT c Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan untuk per- 
tama kalinya, dengan cara itu 
pula Kami akan mengulanginy a 1924 
lagi, suatu janji yang tnenjadi 
kewajiban atas Katni. Sesungguh- 
nya hal itu pasti akan Kami lak- 
sanakan. 


iCgp]QsNc.<w 





106. Dan sesungguhnya telah 
Kami tulis dalam Kitab Zabur, 
sesudah pemberi nasihat itu, 
bahwa negeri itu 1925 akan diwarisi 
oleh hamba-hamba-Ku yang 
saleh.* 


6' J>J\ Jyij J LLU^ SiJ j 
I (jj>LLc Lgijj Sl I 


a 41 : 31. & 39 : 68. c 20 : 56; 29 : 20; 30 : 12. 


alam. Mereka akan jatuh dan tidak akan bangkit kembali untuk selama-lamanya. 
Ya’juj-Ma’juj atau bangsa-bangsa Kristen Barat telah mencapai segala puncak 
kekuasaan politik dan telah menyebar ke seluruh dunia. Ungkapan Al-Qur’an 
berarti, bahwa mereka akan menempati setiap ujung yang membawa keuntungan 
dan akan menguasai seluruh dunia. 

1920. Kekuasaan Ya’juj dan Ma’juj akan diikuti oleh peristiwa-peristiwa 
yang membawa bencana di dunia, yang akhimya akan menyebabkan kejayaan 
dan kemenangan Islam (QS.61: 10) dan menjadi sebab kekuatan-kekuatan 
kepalsuan dan kebendaan yang menjelma dalam wujud Ya’juj dan Ma’juj itu 
musnah. 

1920A. Bila sesudah kehancuran Ya’juj-Ma’juj secara mutlak, Islam akan 
memperoleh kembali kejayaan dan kemuliaannya seperti sediakala, mereka 
yang telah berputus-asa mengenai kebangkitan kembali, mata kepala mereka 
sendiri hampir-hampir tidak dapat mempercayainya. 

1921. Mereka tidak akan mendengar sesuatu yang dapat memberi hiburan 


* Di sini mengisyaratkan kepada suatu nubuwatan Nabi Daud As yang diterangkan di Zabur Pasal 37. 
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107. Sesungguhnya dalam hal 
ini ada suatu amanat bagi kaum 
yang beribadah. 

108. "Dan tidaklah Kami meng- 
utus engkau melainkan sebagai 
rahmat bagi semesta alam. 1926 

109. *Katakanlah, “Sesungguh- 
nya telah diwahyukan kepadaku, 
bahwa Tuhan-mu adalah Tuhan 
Yang Mahaesa. Maka, apakah 
kamu tidak akan berserah diri 
kepada-NyaT ’ 


^ ^ \ r &\ * * \ 


9 * . 9 <*> * t£ ^ , 9 

icSi '! L« j 


J-LL22o Jiul (J-4 5 


a 34 : 29. 6 18 : 111; 41 : 7. 


dan ketenteraman kepada mereka; atau begitu banyak ratapan dan jerit-tangis 
di neraka, sehingga penghuni-penghuninya tidak dapat mendengar suara satu 
sama lain. 

1922. Ayat ini dengan yang berikutnya menunjukkan, bahwa hamba-hamba 
Allah yang saleh akan dijauhkan dari neraka, dan bahkan tidak akan mendengar 
suara yang sekecil-kecilnya pun, apalagi memasukinya seperti pada umumnya 
dengan keliru disimpulkan dari QS.19: 72. 

1923. “Tergulungnya langit” dapat berarti, bahwa kemaharajaan- 
kemaharajaan besar akan disapu bersih dan bangsa-bangsa yang gagah-perkasa 
akan dihancurkan, dan bangsa-bangsa lain akan naik jenjang kekuasaan, 
menggantikan mereka. Atau, dapat diberi arti, bahwa dengan perantaraan 
Rasulullah Saw, suatu perubahan besar akan terjadi, dan langit lama akan 
digulung; dan sebagai gantinya suatu langit baru dan bumi baru, akan diciptakan. 
Orde lama akan mati dan sebagai gantinya suatu orde baru dan lebih baik akan 
terwujud. Dunia belum pemah menyaksikan perubahan yang begitu sempuma 
dalam kehidupan suatu kaum, seperti pemah disaksikan di masa Rasulullah Saw 

1924. Ungkapan “Kami akan mengulanginya lagi” mengandung arti, 
bahwa tertib dunia yang diwujudkan oleh Rasulullah Saw akan menemui 
kemunduran melalui pandangan hidup serba kebendaan pada Kaum Muslimin, 
yang ditimbulkan oleh kebudayaan barat yang kosong dari tauhid dan serba 
mekanis itu. Tetapi kemunduran ini akan berlaku hanya sementara saja, dan 
Islam akan mengalami suatu kebangkitan rohani yang bam, dan sekali lagi akan 
muncul dengan unggul. 

1925. Yang dimaksud dengan “negeri itu ” adalah Palestina. Para pujangga 
Kristen menafsirkan juga kata-kata “bumi itu akan dipusakai” atau “tanah itu 
akan dipusakai” dalam Mazmur, dalam artian mewarisi Kanaan menumt “janji 
dalam perjanjian Tuhan.” Isyarat dalam kata-kata “dalam kitab Daud” ditujukan 
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110. Maka jika mereka ber- 
paling, maka katakanlah, “Aku 
telah memperingatkan yang sama 
kepadamu, dan "aku tidak tahu, 
apakah telah dekat ataukah masih 
jauh 1927 apa yang telah dijanjikan 
kepadamu; 

111. 6 ”Sesungguhnya Dia me- 
ngetahui apa yang telah dizahirkan 
dalam ucapan, dan Dia mengetahui 
pula apa yang kamu sembunyikan; 

112. “Dan aku tidak tahu, tetapi 
boleh jadi hal itu suatu cobaan 
bagi kamu dan kesenangan untuk 
sementara waktu.” 


oli §' 
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113. c Dan Rasulullah berkata, 
“Wahai Tuhan-ku! Hakimilah 
dengan kebenaran, 1928 Tuhan Kami 
adalah Tuhan Yang Maha Pemurah, 
yang dimohonkan pertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu 
katakan.” 






lyj Jo 
q J)b Lj» JgoLaJLj-Ll' (uA 


a n : 26. h 2 : 34; 20 : 8; 87 : 8. e 7 : 90. 

kepada Mazmur 37: 9,11,22, dan 29. Terdapat pula suatu nubuatan dalam Kitab 
Ulangan (28: 11 dan 34: 4) bahwa negeri Palestina akan diberikan kepada Bani 
Israil. Palestina tetap di tangan Kristen hingga orang Islam menaklukkannya di 
masa khilafat Sayyidina Umar r.a., Khalifah ke-II Rasulullah Saw. Nubuatan 
yang terkandung dalam ayat ini, rupanya merujuk kepada penaklukan Palestina 
tersebut oleh lasykar Islam. Palestina tetap berada di bawah kekuasaan umat 
Islam selama kira-kira 1350 tahun - kecuali satu masa pendek yang lamanya 92 
tahun, ketika di zaman perang salib kekuasaan telah berpindah-tangan - hingga 
dalam masakita ini sebagai akibat rencana-rencanabusuk dari beberapa kalangan 
yang disebut kekuatan Kristen yang demokratis, negeri bemama Palestina itu 
sama sekali tidak berwujud dan di atas puing-puingnya didirikan negara Israel. 
Orang-orang Yahudi kembali setelah mengembara selama hampir dua ribu 
tahun. Tetapi peristiwa sejarah yang besar ini telah terjadi sebagai pemenuhan 
suatu nubuatan Al-Qur’an (QS. 17: 105). Tetapi hal ini hanya merupakan satu 
babak sementara saja. Kaum Muslimin telah ditakdirkan akan menguasainya 
kembali. Cepat atau lambat - malahan lebih cepat daripada lambat - Palestina 
akan kembali menjadi milik Islam. Hal ini merupakan keputusan Tuhan dan tak 
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ada seorang pun dapat mengubah keputusan Tuhan. 

1926. Rasulullah Saw. adalah pembawa rahmat untuk seluruh umat 
manusia, sebab amanat beliau tidak terbatas kepada suatu negeri atau kaum 
tertentu. Dengan perantaraan beliau bangsa-bangsa dunia telah diberkati, seperti 
belum pemah mereka diberkati sebelum itu. 

1927. Tuhan tidak terikat oleh hari-hari atau jam-jam untuk memenuhi 
janji-janji-Nya. Dia Yang paling mengetahui apakah dan bilamanakah suatu 
nubuatan tertentu akan terpenuhi. 

1928. Rasulullah Saw diperintahkan untuk memanjatkan doa yang tersebut 
dalam ayat ini sebagai perlindungan terhadap kekuatan-kekuatan buruk yang 
akan dilepaskan ke dunia di akb ir zaman dalam bentuk Ya’juj dan Ma’juj . 
Temyata dari Bibel, bahwa di masa Ya’juj dan Ma’juj, kekuatan hsik tidak akan 
merupakan satu-satunya bahaya bagi Islam. Ada faktor-faktor lain yang akan 
merupakan sumber bahaya yang jauh lebih besar bagi Islam. Boleh jadi juga 
dalam ayat ini Rasulullah Saw dilukiskan berdoa, supaya masa pendudukan 
Palestina oleh orang-orang Yahudi menjadi sependek mungkin; dan tanah itu 
dapat kembali kepada pewaris-pewarisnya yang sah, ialah orang-orang Islam. 
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Surah 22 

AL-HAJJ 

Diturunkan : Sebagian sebelum Hijrah dan 
sebagian sesudahnya 

Ayatnya : 79, dengan basmalah 

Rukuknya : 10 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Menurut pendapat para ulama, sebagian surah ini diturunlcan 
sebelum Hijrah dan sebagian lagi sesudahnya. Tetapi Dahhak 
berpendapat, bahwa seluruhnya diwahyukan sesudah Hijrah. Dalam 
Surah Al-Anbiya telah dinyatakan, bahwa azab Tuhan terus-menerus 
membuntuti orang-orang ingkar, karena mereka menolak kebenaran. 
Dalam ayat terakhir Rasulullah Saw diperintahkan untuk memohon 
azab atas orang-orang ingkar, disebabkan mereka tak jemu-jemunya 
memperlihatkan sikap tidak bersahabat. Ayat pertama surah ini, 
merupakan jawaban terhadap doa beliau. Itulah hubungan langsung 
surah ini dengan Surah Al-Anbiya. 

Tetapi ada hubungan lebih luas dan pertalian lebih mendalam 
antara pokok pembahasan beberapa surah dengan surah ini. Masalah 
yang bennula dalam Surah Maryam dan kemudian dikembangkan 
dan diuraikan panjang-lebar dalam Surah Ta Ha dan Al-Anbiya, telah 
dilengkapkan dalam surah ini. Dalam Surah Maryam asas-asas pokok 
kepercayaan agama Krisicn telah diuraikan dan dibantah secara jitu, 
sebab tanpa bantahan itu tidak ada alasan yang sah untulc adanya suatu 
amanat baru. Rasulullah Saw menda’wakan telah membawa suatu 
amanat baru dan hukum syariat yang baru untuk seluruh umat manusia. 
Jika dapat diperlihatkan kepada seluruh dunia, bahwa agama Krisicn 
terwujud di dunia ini dalam keadaan kemurniannya seperti semula, dan 
jika di dunia sebelumnya telah terdapat suatu agama yang menda’wakan 
diri sebagai agama yang benar, praktis, dan dapat diamalkan, maka 
keperluan akan suatu agama yang baru tidak akan timbul. Oleh karena 
itu harus dibuktikan, bahwa asas-asas pokok kepercayaan agama 
Krisicn tidak benar dan tidak mempunyai dasar. Permasalahan itu 
disampaikan dalam Surah Maryam, dengan menjelaskan kejadian- 
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kejadian di sekitar waktu kelahiran Isa As telah membuktikan, bahwa 
beliau dalam keadaan apapun tidak berbeda atau melebihi utusan- 
utusan Tuhan lainnya. Dalam Surah Ta Ha doktrin agama Kristcn, 
bahwa hukum syariat merupakan laknat, telah dibantah sepenuhnya 
dan selengkapnya; sedang dalam Surah Al-Anbiya masalah itu telah 
dibahas dengan cara yang lain, dan telah diperlihatkan, bahwa i’tikad 
adanya dosa-pertama, sama sekali tidak dapat dipertahankan. Telah 
dijelaskan, bahwa jika manusia harus menanggung akibat dosa sebagai 
warisan dosa-pertama, dan dikarenakan tidak mempunyai kemauan 
bebas, ia tidak dapat melepaskan diri darinya, maka tujuan dan maksud 
diutusnya rasul-rasul Allah telah menjadi gagal, niscaya manusia tidak 
dapat lagi dianggap bertanggung jawab terhadap amal-perbuatannya. 
Sedang dalam surah ini kita diberitahu, bahwa seandainya Yesus telah 
mencapai martabat kesempurnaan rohani paling tinggi, maka tidak 
perlu ada hukum syariat baru dan rasul baru. Tetapi kenyataannya 
Rasulullah Saw telah datang menda’wakan diri sebagai rasul dan 
sebagai pembawa syariat baru. Itu adalah merupakan suatu tantangan 
terhadap doktrin Kristen tersebut. 

Ikhtisar Surah 

Pokok pembahasan surah ini terbagi dalam lima bagian utama: 
(1) Orang-orang kafir diancam dengan hukuman Ilahi, karena mereka 
menolak penda’waan Rasulullah Saw yang bersandar pada dasar-dasar 
kebenaran yang kuat, sebagai berikut: (a) ajaran beliau mutlak sekali 
diperlukan untuk umat manusia dan berlandaskan pada kebenaran 
dan hikmah serta mempunyai dalil-dalil yang sehat dan kuat untuk 
membuktikan kemanfaatannya yang abadi serta membuktikan 
kehampaan sanggahan orang-orang ingkar; (b) Tanda-tanda Ilahi 
membenarkan perjuangan Rasulullah Saw - pengikut-pengikut 
beliau menjadi makmur, baik dari segi kebendaannya maupun segi 
kerohaniannya; dan musuh-musuh beliau seperti musuh-musuh nabi- 
nabi terdahulu menderita kekalahan di tangan beliau; (c) beliau akan 
diberkati dengan rahmat-rahmat dan berkat-berkat Ilahi dengan cara 
yang luar biasa; (d) ajaran beliau direncanakan untuk mendatangkan 
keamanan, keserasian, dan kemauan baik di antara bangsa-bangsa 
dunia; (e) Semua kepercayaan dan sistcm keagamaan yang tidak benar, 
termasuk agama Kristen, akan terdesak mundur oleh derap maju Islam 
yang tangguh, dan pada akhirnya akan dikikis habis sampai ke akar- 
akarnya. (2) Semua utusan Ilahi selalu ditentang dan orang-orang yang 
menjadi alat setan meletaklcan segala macam rintangan dan hambatan 
pada jalan para utusan Ilahi itu. Tetapi Tuhan menyingkirkan semua 
rintangan tersebut dan perjuangan kebenaran aldnrnya mencapai 
kemenangan. (3) Pengutusan Rasulullah Saw telah memenuhi tujuan 
Ilahi. Untuk itu Nabi Ibrahim As telah memanjatkan doa kepada Tuhan 
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di lembah Mekah yang kering gersang, ketika beliau meninggalkan 
putra beliau Ismail As dan istri beliau Siti Hajar di sana. (4) Rasulullah 
Saw telah mengalami perlawanan yang berlangsung lama dan sengit; 
dan beliau menanggung kesusahan-kesusahan yang tidak terkatakan 
dengan penuh kesabaran dan ketabahan, dan kini saatnya telah tiba 
beliau diberi izin berperang melawan musuh guna membela diri. 
Peperangan membela diri bukan saja diizinkan, bahkan sangat terpuji 
bila kepentingan kebenaran itu sendiri berada dalam bahaya, dan 
pertolongan Ilahi senantiasa datang kepada mereka yang berperang 
membelakebenaran. Jikaberperangmembelakebenarantidakdiizinkan, 
manusia akan kehilangan kebebasan hati-nuraninya - yang merupakan 
pusaka paling berharga - dan Tuhan tidak akan disembah dan dosa 
serta kezaliman akan merajalela di dunia. (5) Ajaran Ilahi itu laksana 
hujan yang segar yang memberi kehidupan dan tenaga baru kepada 
dunia yang ditilik dari segi kerohanian telah mati; karena itu, (ajaran) 
pasti akan berhasil. Perputaran - wahyu lama berganti dengan wahyu 
baru - berlangsung terus. Ketika suatu ajaran tertentu menggenapi 
jangka kehidupan yang ditentukan baginya dan menyelesaikan tujuan 
yang dikehendaki untuknya, suatu ajaran baru mengambil tempatnya 
dan menjadi kendaraan iradah (kehendak) dan tujuan Ilahi. Surah ini 
berakhir denganjanji Tuhan, bahwa pertolongan dari langit akan datang 
kepada Rasulullah Saw, sebab beliau adalah Guru yang Dijanjikan. 
Karena itu para pengikut beliau harus memperlihatkan kesetiaan yang 
penuh dan tanpa syarat kepada beliau. Itulah jalan kemenangan dan 
kesuksesan. 
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1. a Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Hai manusia! Bertakwalah 
kepada Tuhan-mu; sesungguhnya 
goncangan Saat 1929 itu sesuatu 
yang sangat besar. 




3. Pada hari ketika engkau 
melihatnya, setiap wanita yang 
menyusui akan lupa kepada yang 
disusuinya dan setiap wanita 
yang sedang hamil akan gugur 
kandungannya; dan engkau akan 



melihat manusia seperti ma- 
buk, 1930 padahal mereka itu tidak 
mabuk, akan tetapi azab Allah 
sangat keras. 


1929. Al-Sa‘ah (saat), atau al-Qiyamah dipergunakan dalam tiga 
pengertian: (a) Kematian seorang pribadi yang besar dan ternama (al- 
Sa‘at al-Sughra ); (b) suatu bencana nasional ( al-Saat al-Wust_a)', (c) Hari 
Peradilan ( al-Sa ‘at al-Kubra). Kata itu telah dipergunakan dalam Al-Qur’an 
dengan kedua pengertian yang disebut terakhir. Letaknya menunjukkan, 
bahwa di sini kata itu dipergunakan dalam pengertian bencana nasional yang 
menggoncangkan sendi-sendi kekuatan suatu kaum. Kata itu dapat pula 
menunjuk secara khusus kepada nasib yang ketika itu sedang mengancam 
orang-orang Arab, ketika Mekah, benteng kekuasaan politik mereka, akan 
jatuh serta kekuasaan politik dan sistem kemasyarakatan mereka akan 
patah dan ambruk; atau kata itu dapat merujuk kepada suatu bencana amat 
dahsyat yang akan menimpa umat manusia berupa perang dunia, dan sebagai 
akibatnya akan mendatangkan perubahan-perubahan yang amat dahsyat. 
Ayat ini, jika dibaca bersama dengan QS.2: 213, memberikan lagi dukungan 
kepada kesimpulan, bahwa kata-kata Sa‘ah atau Yaitm al-Qiyamah yang 
dipergunakan dalam Al-Qur’an, pada umumnya menunjuk kepada suatu 
bencana nasional besar yang menimpa sesuatu kaum seluruhnya. 

1930. Ayat ini telah memakai tiga perumpamaan atau tamsil untuk 
menyatakan sangat kerasnya “gempa bumi Saat itu” yang disebut dalam 
ayat sebelumnya. Tidak ada yang lebih dicintai oleh seorang ibu selain bayi 
yang ia susui, dan tidak ada kengerian yang lebih menakutkan akibatnya, 
selain kengerian yang membuat seorang wanita keguguran kandungannya 
dan membuat kaum pria jadi kalap. Namun demikian ayat ini mengatakan, 
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4. “Dan dari antara manusia 
ada yang berbantah mengenai 
Allah tanpa pengetahuan, dan 
mengikuti setiap pemberontak 
yang jauh dari kebenaran. 

5. Mengenai ia telah diputus- 
kan, bahwa 'harangsiapa yang 
bersahabat dengannya, 1931 maka ia 
menyesatkan dan membawanya 
kepada azab yang menyala-nyala. 

6. Hai manusia! Jika kamu 
dalam keraguan mengenai ke- 
bangkitan kembali, maka ingat- 
lah sesungguhnya Kami sung- 
guh telah menciptakan kamu 
dari tanah, kemudian dari setetes 
mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari sepotong 
daging, sebagian telah berbentulc 
dan sebagian lagi belum ber- 
bentuk, supaya Kami dapat 
menjelaskan kepadamu. c Dan 
Kami menetapkan di dalam 
rahim-rahim seperti yang Kami 
kehendaki sampai masa yang 
telah ditetapkan; kemudian Kami 


<Ubl o* o^o-!! or? 3 




X3 


5 *i! Jj O'® ^LjI 4^-^ 


ojOJ! o? J ol o^J-!! L$jLj 

,> ^ i i>» , .j.' 

(oj a o U‘. o-o jo lj! O (Ai L*—OLL>- uLs 

* i 

* ' ' .. s “j - “ .. , * > , , ? .. „ 9 

j a.jLLi£ ^>j JjLLc (o? 


SLLSrsbj*jd! JSjl j!„ ijJ o* j 

0*3 "i!! (^jj 3 1x12; Jjuto? >»Joij 


a 13 : 14; 22 : 9; 31 : 21; 40 : 70. *4 : 39, 120. C 13 : 9; 35 : 12; 41 : 48. 


bahwa kedatangannya yang tiba-tiba dan kengerian hebat yang ditimbulkan 
oleh kejadian yang amat dahsyat itu begitu tidak terpikirkan, sehingga kaum 
ibu akan meninggalkan bayi-bayi yang sedang disusuinya, dan wanita-wanita 
hamil akankegugurankandungannya, dan orang-orang akanmenjadi gila oleh 
rasa takutnya dan seperti orang mabuk tidak dapat mengontrol perbuatannya. 

1931. Yang disesatkan oleh setan hanyalah mereka yang bersahabat 
dengannya dan mengikutinya. Di tempat lain Al-Qur’an mengatakan, bahwa 
setan tidak berdaya sedikit pun terhadap hamba-hanrba Allah yang saleh. 
Hanya mereka yang menerima bujukan-bujukan buruknya saja yang tersesat 
(QS.16: 100, 101 dan QS. 17: 66). 

1932. Penciptaan manusia dan perkembangan hsiknya merupakan 
suatu dalil yang kuat untuk membenarkan adanya kehidupan sesudah 
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keluarkan kamu sebagai bayi, lalu 
kamu mencapai kedewasaanmu. 

Dan di antara kamu ada yang 
diwafatkan secara wajar, "dan 
sebagian dari kamu ada yang 
dipanjangkan umumya hingga 
pikun, sehingga ia tidak menge- 
tahui lagi sedikit pun setelah ia 
mempunyai pengetahuan sebelum 
itu. Dan engkau melihat bumi 
kering-gersang, hetapi apa-bila 
Kami turunkan air kepadanya, ia 
menjadi hidup dan berkembang, 
dan menumbuhkan segala macam 
tumbuhan yang indah. 1932 * 

7. Yang demikian itu, karena 
sesungguhnya Allah Dia-lah 
Yang Mahabenar dan sesungguh- 
nya ‘Dia-lah Yang menghidupkan 
yang mati, dan sesungguhnya Dia 
berkuasa atas segala sesuatu, 

8. 'Dan bahwasanya saat yang 
ditentukan itu pasti akan datang, 
tidak sedikit pun keraguan di 
dalamnya, dan sesungguhnya 
Allah akan membangkitkan orang 
yang ada di dalam kubur. 

a 16 : 71; 36 : 69. b l6 : 66; 27 : 61; 30 : 49 - 51; 35 : 28; 45 : 6. C 2 : 74; 30 : 51; 

35 : 10; 41 : 40; 42 : 10; 57 : 18. rf 15 : 86; 18 : 22; 20 : 16; 40 : 60; 45 : 33. 

mati. Penciptaan ini adalah sebuah proses evolusi, suatu penguraian yang 
berangsur-angsur, suatu perkembangan dari suatu tahap kepada tahap yang 

* Pertama kali yang perlu diperhatikan adalah, di dalam ayat ini diterangkan bahwa proses evolusi 
manusia terjadi secara bertahap. Perkembangan janin di dalam perut ibu pun diterangkan secara 
tertib, sebagaimana yang diterangkan oleh para ilmuan di zaman ini. Ayat ini merupakan bukti 
yang meyakinkan bahwa masalah ini sama sekali bukan ilmu Rasulullah Saw sendiri, dan selain 
Yang ‘Alimul-Ghaib tidak ada yang mampu memberitahu beliau Saw. Lebih lanjut dalam ayat ini 
diterangkan, bahwa Kami pun menghidupkan Bumi sesudah mengalami kekeringan yaitu dengan 
menurunkan hujan. Ini adalah temuan yang sangat mencengangkan, bahwa menurut para ilmuwan 
pun manakala air menyirami tanah yang kering, maka mulailah muncul tanda-tanda kehidupan di 
dalamnya. Hal ini sebenarnya mengisaratkan bahwa air rohani yang diturunkan kepada Rasulullah 
Saw telah menghidupkan tanah yang mati, yaitu kaum yang secara rohani sudah mati. 
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9. "Dan di antara manusia ada 
yang berbantah tentang Allah 
tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan 
tanpa Kitab yang menerangi, 1933 

10. Ia membalikkan sisinya 
dengan sikap menghina, supaya 
dapat menyesatkan manusia dari 
jalan Allah. Baginya di dunia ada 
kehinaan, dan pada hari kiamat 
Kami buat ia merasakan azab 
yang membakar. 1934 
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11. *Yang demikian itu disebab- 
kan apa yang kedua tanganmu 
telah lakukan, dan sesungguhnya 
Allah tidak akan berlaku aniaya 
terhadap hamba-hamba-/Vva. 
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a 22 : 4. 6 3 : 183; 8 : 52; 41 : 47. 


lain, dari zat tanpa nyawa kepada suatu benih, kemudian kepada indung telur 
yang telah dibuahi, kemudian kepada janin dan sesudah itu proses mencapai 
puncaknya dalam kelahiran wujud manusia yang sempuma bentuknya. Tetapi 
proses evolusi ini tidak berhenti dengan kelahiran manusia. Proses itu berjalan 
tems. Pertumbuhan jasmani manusia yang ajaib, dari zat tanpa nyawa kepada 
wujud manusia yang sempuma merupakan bukti yang tidak dapat ditolak, 
bahwa Khalik manusia dan Pencipta semua tingkatan pertumbuhannya, 
memiliki kekuasaan memberikan kepadanya suatu kehidupan baru sesudah 
ia mati. Rupanya terkandung kesimpulan, bahwa sebagaimana kejadian dan 
pertumbuhan jasmani manusia melalui proses evolusi dan pertumbuhan yang 
berangsur-angsur, begitu pula perkembangan rohaninya. Dalil lain yang 
diambil dari alam ialah, bahwa bumi yang kering, gersang, atau mati bergetar 
dengan kehidupan bam, ketika hujan tumn. Gejala ini membawa kepada 
kesimpulan yang sama, bahwa Tuhan yang mempunyai kekuasaan membuat 
bumi yang mati dan kering-gersang itu bergetar dengan kehidupan bam, tentu 
mempunyai kekuasaan menghidupkan kembali manusia sesudah ia mati. 

1933. ‘Ilm (ilmu) mengandung arti, bukti-bukti dan dalil-dalil secara 
akal; Hudci petunjuk Ilahi; dan Kitabun MunTr, kesaksian dari Kitab suci. 

1934. Dua macam azab tersedia bagi para penolak kebenaran, yaitu 
kekalahan dan kegagalan dalam kehidupan di dunia, serta kehinaan dan 
kenistaan dalam kehidupan di alam yang akan datang. Azab dalam kehidupan 
ini mengandung bukti mengenai adanya azab dalam kehidupan di akhirat. 
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12. Dan dari antara manusia ada 
yang menyembah Allah dengan 
berdiri di tepi. 1935 Maka apabila 
"kcbaikan sampai kepadanya, ia 
merasa puas dengan itu; dan bila 
menimpanya cobaan, ia berbalik 
ke jalan semula. Dia rugi di dunia 
dan di akhirat. Yang demikian itu 
adalah kerugian yang nyata. 

13. 'Ja menyeru kepada selain 
dari Allah apa yang tidak dapat 
memberi kemudaratan dan tidak 
dapat memberi manfaat kepada- 
nya. Yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh. 

14. Ia berseru kepada sesuatu 
yang mudaratnya lebih dekat dari 
manfaatnya. 1936 Sungguh buruk 
pelindung itu, dan sungguh buruk 
teman bergaul itu. 
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a 70 : 21 - 22. b 6 : 72; 10 : 107; 21 : 67; 25 : 56. 


1935. Orang-orang Arab berkata, Pulanun ‘ala harfin min AmrihT artinya, 
si fulan ada dalam keadaan bimbang, menunggu-nunggu hasil dari sesuatu 
urusan; ia meminatinya bila ia melihat apa yang ia sukai, tetapi berpaling 
darinya jika ia melihat apa yang tidak menyenangkan (Lane). Ungkapan Al- 
Qur’an ini berarti seseorang yang berbakti kepada Allah dengan menjauhi 
urusan agama dan dalam keadaan ragu-ragu adalah seperti keadaan seseorang 
yang berada di luar sepasukan tentara yang jika ia yakin akan mendapatkan 
kemenangan dan rampasan perang, ia akan bertahan; jika tidak yakin, ia 
melarikan diri. Ungkapan “di tepi” dijelaskan dalam kalimat berikutnya, 
yaitu, apabila kebaikan sampai kepadanya, ia merasa puas dengan itu; dan 
bila ia ditimpa cobaan, ia kembali ke jalan semula.” Atau, ungkapan itu 
berarti bahwa orang yang lemah imannya selamanya akan terombang-ambing 
dalam keraguan dan kesangsian. Jika dengan menerima kebenaran mereka 
mempunyai harapan akan memperoleh keuntungan duniawi, mereka tetap 
berperilaku seperti orang mukmin. Akan tetapi jika keimanan disertai oleh 
cobaan-cobaan dan penderitaan, mereka berbalik ke belakang. 

1936. Kerusakan moral akibat menyembah tuhan-tuhan palsu, yang 
nanrpak pada para penyembahnya adalah langsung dan nyata, karena mereka 


1168 





Juz 17 


AL-HAJJ 


Surah 22 


15. fl Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ke 
dalam kebun-kebun yang menga- 
lir di bawahnya sungai-sungai. 
Sesungguhnya Allah melakukan 
apa yang Dia kehendaki. 

16. Barangsiapa mengira Allah 
tidak akan menolongnya di dunia 
ini dan di akhirat, maka hendaklah 
ia merentangkan tali ke langit, 
lalu biarlah ia memutuskan/7_ya. 
Maka hendaklah ia melihat 
apakah tipu-dayanya itu dapat 
menghilangkan apa yang me- 
nyebabkan ia marah. 1937 
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a 2 : 278; 4 : 176; 10 : 10; 13 : 30; 14 : 24. 


menjatuhkan derajat mereka sendiri di hadapan benda-benda mati, dengan 
demikian membawa kerugian besar kepada kemuliaan dan rasa harga diri 
mereka, tetapi kemanfaatan yang mereka harap akan diperoleh darinya, 
hanyalah khayalan belaka dan merupakan harapan yang bukan-bukan. 

1937. Nampaknya ayat ini mengemukakan suatu tantangan kepada orang- 
orang ingkar untuk berusaha dengan sekuat tenaga mereka dalam melawan 
Rasulullah Saw dan kemudian melihat, apakah mereka dapat menghalangi 
pertolongan Ilahi yang secara terus-menerus telah beliau terima dan terus- 
menerus akan beliau terima dari langit. Di langit telah diputuskan, bahwa 
Islam akan terus-menerus dan tanpa hentinya memperoleh kemajuan; dan tidak 
ada orang dapat mengubah keputusan Ilahi itu; dan hanyalah kematian yang 
dapat menolong orang-orang ingkar dari pemandangan yang menghinakan 
dan menyakiti mereka, manakala melihat Islam mencapai kemajuan pesat. 
Jika kata Sama ’ diartikan “atap” atau “langit-langit” (Lane), maka ayat itu 
berarti. “Jika para penentang Rasulullah Saw menjadi gusar atas keberhasilan 
misi beliau, kemudian biarlah mereka menggantung diri dengan mengikatkan 
tali pada langit-langit dan memutuskannya; meskipun demikian pertolongan 
Tuhan kepada beliau tidak akan berhenti.” Arti ini didukung oleh QS.3: 120, 
orang-orang ingkar disesali dan dimurkai dengan kata-kata, “Matilah kamu 
karena kemarahanmu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apayang ada 
dalam dada(mu). ” 
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17. Dan demikianlah Kami ^ 

hirunkan Al-Qur’an itu, sebagai 
tanda-tanda yang nyata, dan 
sesungguhnya Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. 
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18. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Shabi, 1938 
orang-orang Nasrani, orang-orang 
Majusi dan orang-orang yang 
berbuat syirik; niscaya Allah akan 
memberi keputusan di antara 
mereka pada hari kiamat. 1939 Se- 
sungguhnya Allah manjadi saksi 
atas segala sesuatu. 

19. Apakah engkau tidak me- 
lihat, bahwa "kcpada Allah tunduk 
segala yang ada di langit dan 
segala yang ada di bumi, matahari, 
bulan, bintang-bintang, gunung- 
gunung, pohon-pohon, hewan- 
hewan, dan banyak manusia? 1940 
Tetapi banyak pula yang patut 
mendapat azab. Dan siapa yang 
dihinakan oleh Allah, maka tidak 
ada orang yang dapat memulia- 
kannya. Sesungguhnya Allah me- 
lakukan apa yang Dia kehendaki. 
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°13 : 16; 16:49-50; 55 : 7. 


1938. Dalam kepustakaan Arab, di masa kemudian, kata ini telah 
dipergunakan pula untuk merujuk kepada orang-orang di Eropa Utara (Enc. 
of Islam). 

1939. Ayat ini dan ayat-ayat dalam QS.2: 63 dan QS.5: 70, tidak 
mengandung arti bahwa orang-orang Kristen, orang-orang Yahudi, dan orang- 
orang Shabi’in sama-sama berhak memperoleh keselamatan (najat) seperti 
orang-orang mukmin sejati. Al-Qur’an tidak menyokong itikad semacam 
itu. Menurut Al-Qur’an, satu-satunya agama yang dapat diterima olehTuhan 
hanyalah Islam (QS.3: 20, 86). Ayat ini hanya menetapkan ukuran untuk 
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20. Inilah dua 1941 golongan yang ^ ^ 

bertengkar, mereka bertengkar ^ 

tentang Tuhan mereka. Adapun jljOeL” 

orang-orang yang ingkar, akan 
dibuatkan bagi mereka pakaian 
dari api; dan di atas kepala me- 
reka akan dituangkan “air men- 
didih. 








J03^ 


21. Dengan itu *akan dilebur- 
nya, apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit mereka. 

22. Dan sebagai hukuman lebih 
lanjut bagi mereka ada gada-gada 
dari besi. 
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menguji kebenaran semua agama yang berlain-lainan, dan sekali-kali tidak 
menganggap bahwa semua agama itu benar. Kesimpulan yang dapat diambil 
dari ayat ini ialah, bahwa dari semua agama itu, agama yang benar akan 
unggul di atas semua agama lainnya pada “saat datangnya keputusan.” Atau 
ayat ini dapat pula berarti, bahwa kepercayaan-kepercayaan palsu seseorang 
sama sekali tidak merupakan dalil, bahwa ia harus dihukum dalam kehidupan 
di dunia. Perkara itu akan diputuskan pada “hari peradilan.” 

1940. Tuhan telah menetapkan hukum-hukum tertentu - hukum- 
hukum alam - yang semua makhluk, baik yang bemyawa atau yang tidak, 
harus menurutinya. Tidak ada jalan untuk menghindarkan diri dari hukum- 
hukum alam. Tetapi ada beberapa hukum lain yang tertentu, ialah hukum- 
hukum syariat, yang Tuhan telah turunkan untuk menjadi petunjuk bagi 
manusia. Manusia dapat menuruti, atau menolak atau menentang hukum- 
hukum itu dan menderita akibat-akibat perlawanannya. Ayat ini selanjutnya 
mengemukakan kepada orang-orang musyrik, bahwa alangkah bodoh dan 
sia-sianya mereka, mengambil benda-benda alam sebagai sembahan selain 
Allah. Ayat ini mengatakan, bahwa semua benda itu sendiri bergantung 
pada Dia untuk berwujud. Semua benda tunduk kepada hukum-hukum yang 
Dia telah tetapkan bagi benda-benda itu, dan tidak dapat hidup bebas dari 
Tuhan, meskipun hanya sekejap mata saja. Oleh sebab itu alangkah bodohnya 
memuliakan dan menyembah benda-benda dan wujud-wujud, yang zatnya 
sendiri harus tunduk kepada hukum yang dibuat Tuhan. 

1941. Isyarat dalam kata-kata, “mereka berdua ini” ditujukan kepada 
dua golongan manusia, ialah orang-orang mukmin dan orang-orang ingkar. 
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23. "Setiap kali mereka hendak 
ke luar darinya karena sakit, 
mereka akan dikembalikan ke 
dalamnya dan, akan dikatakan 
kepada mereka *”Rasakanlah azab 
yang membakar!” 

24. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ke 
dalam kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai- 
sungai. ‘ Mcreka akan dihiasi di 
dalamnya dengan gelang-gelang 
emas dan mutiara. Dan “'pakaian 
mereka di dalamnya terbuat dari 
sutera. 1942 

25. Dan mereka akan dibimbing 
lcepada pembicaraan yang baik, 
dan mereka akan dibimbing ke 
jalan Allah Yang Terpuji. 

26. Sesungguhnya mengenai 
orang-orang yang ingkar dan yang 
menghalangi manusia dari jalan 
Allah, dan dari ‘Masjidilharam, 
yang telah Kami jadikan itu 
bermanfaat bagi manusia baik 
bagi orang yang duduk beribadah 
di dalamnya dan juga bagi orang 
yang datang dari padang gurun; 
dan barangsiapa bermaksud burulc 
di dalamnya untuk menyesatkan 
dari jalan kebenaran dengan 
aniaya, Kami akan merasakan 
kepadanya azab yang pedih. 
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1942. Menumt riwayat, Rasulullah Saw bersabda, “Nil dan Efrat itu 
dua buah sungai surgawi” (Muslim bab al-Jannah). Rasulullah Saw dan para 
sahabat mengetahui, bahwa kepada mereka telah dijanjikan “kebun-kebun,” 
bukan saja pada kehidupan di akhirat, tetapi di dunia juga; dan mereka 
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27. Dan ingatlah ketika Kami 
menunjukkan 1943 kepada Ibrahim 
tempat letaknya rumah 1943y4 
Allah dan berjirman, “Janganlah 
mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu; dan "sucikanlah rumah- 
Ku 1944 bagi mereka yang tawaf, 1945 
yang berdiri tegak, dan yang 
rukuk dan sujud dalam shalat. 
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a 2 : 126 . 


mengetahui bahwa dengan “kebun-kebun” di dunia dimaksudkan daerah- 
daerah kaya dan subur, yang pemah diperintah oleh para Kisra dari Persia dan 
Kaisar dari kerajaan Romawi Timur. Di masa khilafat Umar r.a. tentara Islam 
pemah bertempur di dua medan pertempuran, yaitu di Mesopotamia dan 
Siria. Ketika beberapa pemimpin Arab menghadap beliau dan menawarkan 
jasa, beliau menanyakan kepada mereka, mau pergi ke negeri yang manakah 
dari antara “dua daerah yang dijanjikan” itu (Mesopotamia atau Siria). 
Nubuatan ini telah dipenuhi secara harhah ketika Hadhrat Umar r.a. menyuruh 
Suraqah bin Malik r.a. memakai gelang-gelang mas yang raja-raja Iran, biasa 
memakainya pada upacara-upacara kenegaraan yang istimewa. 

1943. Ayat ini menunjukkan, bahwa tempat letaknya Ka’bah telah ada, 
lama sebelum zaman Ibrahim As. Pada hakikatnya Ka’bah didirikan oleh 
Hadhrat Adam As. Ka’bah itu rumah peribadatan pertama yang dibangun di 
dunia (QS.3: 97). Kira-kira pada masa Ibrahim As rumah itu telah menjadi 
puing, dan letaknya telah diberitahukan kepada beliau melalui wahyu; 
beliau dan putra beliau Ismail As, yang merupakan leluhur Rasulullah Saw, 
membangunnya kembali. Lihat pula catatan no. 146. 

1943A. Ka’bah telah disebut dalam Al-Qur’an dengan berbagai nama, 
yaitu BaitT (“Rumah-Ku”) (QS.2: 126 dan QS.22: 27). Bait al-Muharram 
(“Rumah Suci”) (QS. 14: 38), Masjidal-Haram (QS.2: 151). AI-Bait (“Rumah 
itu”) (QS.2: 128, 159; 3: 98; 8: 36; 22: 27); Bait al-’Atiq (“Rumah Kuno”) 
(QS.22: 30, 34), dan Bait al-Ma ’mur (Rumah yang kerap dikunjungi, Peny.) 
(QS.52: 5). Semua nama yang berlainan itu mengisyaratkan kepadakemuliaan 
Ka’bah, sebagai pusat peribadatan yang terbesar bagi umat manusia. 

1944. Kata-kata, “dan sucikanlah rumah-Ku” mengandung suatu 
perintah dan juga suatu nubuatan. Perintah itu ialah, bahwa Ka’bah tidak 
boleh dikotori dengan penyembahan berhala, karena ia didirikan guna 
beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa, sedang nubuatan itu terletak dalam 
kenyataan, bahwa perintah itu akan dilanggar, dan Rumah Allah itu akan 
menjadi rumah berhala, tetapi pada akhimya kelak akan dibersihkan sama 
sekali dari berhala-berhala itu. 
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28. “”Dan umumkanlah 1946 ke- 
pada manusia untuk berhaji. 
Mereka akan datang kepada 
engkau berjalan kaki, dan 
menunggang unta yang kurus, 
datang dari segenap penjuru yang 
jauh-jauh. 

29. “Supaya *mereka dapat 
menyaksikan manfaat-manfaat- 
nya mi yang tersedia bagi mereka, 
dan dapat menyebut nama Allah 
'sclama hari-hari yang ditetapkan, 
atas apa yang telah Dia rezekikan 
kepada mereka dari binatang 
ternak berkaki empat. Maka 
makanlah sebagian darinya dan 
berilah makan orang-orang 
sengsara, dan fakir. 
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a 2 : 198; 3 : 98. b 2 : 199; 5:3. c 2 : 204. 


1945. Ayat ini berperan sebagai pengantar kepada masalah haji yang 
merupakan inti Surah ini. Mengadakan tawaf di sekitar Masjidilharam 
adalah upacara paling penting dalam ibadah haji, karena itu isyarat singkat 
kepada pentingnya kesucian Ka’bah merupakan pengantar yang tepat kepada 
pembahasan haji. 

1946. Ibadah haji sebagai suatu peraturan agama, dimulai oleh Hadhrat 
Ibrahim As, sebagaimana ditunjukkan oleh kata-kata, “dan umumkanlah 
kepada manusia untukberhaji. ” Ibadah haji bukan adat lembaga kemusyrikan 
yang dimasukkan ke dalam Islam oleh Rasulullah Saw guna mengambil hati 
orang-orang Arab penyembah berhala, sebagaimana beberapa pengarang 
Kristen telah terbawa untuk beranggapan demikian. Semenjak Ibrahim As 
ibadah haji telah berlangsung terus tanpa putus-putusnya sampai hari ini. 
Berkumpulnya beratus-ratus ribu orang Islam dari negeri-negeri jauh tiap- 
tiap tahun di kota Mekah, merupakan bukti yang tidak dapat dipatahkan 
mengenai sempumanya nubuatan tersebut. 

1947. Selain faedah rohani yang diperoleh seorang Muslim dari ibadah 
haji, peraturan itu mempunyai nilai kemasyarakatan dan politik yang besar. 
Ibadah haji memiliki daya besar untuk mempersatukan kaum muslimin dari 
berbagai kebangsaan menjadi satu dalam Ukhuwwah Islamiyah intemasional 
yang kuat. Kaum Muslimin dari seluruh bagian dunia yang bertemu di 
Mekah sekali setahun dapat saling tukar pandangan mengenai hal-hal yang 
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30. “Kemudian hendaklah 
mereka membersihkan kekotoran 
mereka, dan menyempumakan 
nazar mereka, dan bcrtawailah di 
sekeliling Rumah Tua itu.” 1948 

31. Demikianlah Kami telah 
perintahkan, "dan siapa yang 
mengagungkan tempat-tempat 
yang telah disucikan Allah, 
maka hal itu baik baginya di sisi 
Tuhan-nya. Dan ''tclah dihalalkan 
bagimu semua binatang ternak 
kecuali apa yang diterangkan 
kepadamu keharamannya, maka 
jauhilah berhala yang najis, dan 
jauhilah perkataan dusta, 
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°5 : 3 . h 5:2; 6: 146 . 


mempunyai kepentingan intemasional, memperbaharui hubungan-hubungan 
yang lama, dan mengadakan hubungan-hubungan yang baru. Mereka 
mempunyai kesempatan berkenalan dengan persoalan-persoalan yang 
dihadapi saudara-saudara seagama mereka di negeri-negeri lain, memperoleh 
faedah dari pengalaman satu sama lain, dan bekerja sama satu sama lain 
dengan berbagai cara dan upaya. Oleh karena Mekah mempakan pusat agama 
Islam yang ditetapkan Tuhan, maka peraturan haji dapat berperan sebagai 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk selumh dunia Islam. 

1948. Al-Bait al-‘Atiq berarti, Rumah yang bebas, sangat mulia, dan 
sangat tua (Lane). Kata sifat “bebas” mengandung khabar gaib, bahwa tiada 
kekuasaan musuh akan mampu menaklukkannya. Rumah itu akan tetap 
merdeka. Sifat “sangat mulia” mengandung arti, bahwa Ka’bah senantiasa 
menduduki tempat yang mulia di dunia. Kenyataan, bahwa Ka’bah mmah 
peribadatan yang sangat tua di dunia mendapat dukungan dalam satu ayat Al- 
Qur’an yang lain (QS.3: 97). Rumah itu telah ada lama sebelum Ibrahim As, 
membawa istri beliau, Siti Hajar, dan putra beliau, Ismail As untuk bermukim 
di lembah Mekah yang kering gersang, dan tidak subur. (QS. 14: 38). Menurut 
kepercayaan sementara orang, Nuh As pemah bertawaf di sekeliling Ka’bah 
(Thabari menumt kutipan Enc. of Islam). Para sejarawan terkemuka dan 
telah diakui keahliannya, bahkan beberapa kritikus yang amat memusuhi 
Islam, telah mengakui bahwa Ka’bah telah dianggap suci semenjak masa 
kuno. Deodoms Siculus dalam menulis mengenai daerah yang kini dikenal 
sebagai Hijaz mengatakan, “Di negeri ini terdapat suatu mmah peribadatan 
yang dianggap suci oleh semua orang Arab, yang kaum-kaum disekitamya 
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Dan barangsiapa mempersekutu- 
kan sesuatu dengan Allah, maka 
seolah-olah ia terjatuh dari langit, 
lalu ia disambar burung, atau di- 
terbangkan angin ke tempat yang 
jauh. 1949 


persekutukan sesuatu dengan-Nya. 


ikhlas kepada Allah, tanpa mem- 


32 . Beribadahlah dengan tulus 



dan bahwa "barangsiapa me- 
muliakan tanda-tanda suci Allah, 
maka sesungguhnya itu timbul 
dari ketakwaan hati. 1950 


33. Demikianlah hakikatnya, » 

1_I_ . ,/l___*__ __ 



a. 


2 : 159 . 


berkerumun ke tempat itu dari semua jurusan.” “Kata-kata ini,” berkata Sir 
William Muir, “tentu merujuk kepada Rumah Suci di Mekah, sebab kita tidak 
mengetahui mengenai suatu Rumah Suci lain yang pernah dimuliakan secara 
universal di Arabia. 

Riwayat melukiskan, Ka’bah sebagai tempat ziarah dari seluruh penjum 
Arabia semenjak masa yang sangat tua. 

Kehormatan yang begitu luas, tidak boleh tidak, harus ada permulaannya 
pada kurun zaman yang sangat jauh.” (Muir, p.ciii). 

Nampaknya Ka’bah mula pertama dibangun oleh Adam As dan setelah 
dihancurkan oleh banjir besar di masa Nuh As, telah dipugar kembali di masa 
kemudian oleh Ibrahim As, dibantu oleh putra beliau Ismail As. 

1949. Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling mulia. Seluruh alam 
raya - matahari, bulan, bintang-bintang, bumi, samudera-samudera, gunung- 
gunung, dan sebagainya telah diciptakan untuk berbakti kepadanya. Ia dapat 
menjulang begitu tinggi dalam akhlak dan kerohanian, sehingga mencerminkan 
dalam dirinya sifat-sifat Ilahi. Jadi, jika ia menghinakan dirinya begitu rendah 
sehingga menyembah benda-benda yang tidak bemyawa, ia seolah-olah jatuh 
dari puncak kemuliaan rohani kepada kemunduran yang paling dalam pada 
akhlak dan kecerdasan otaknya. 

1950. Ayat ini mengandung arti, bahwa yang mendasari tujuan semua 
perintah dan peraturan Islam ialah menanamkan ketakwaan dan kesucian hati. 
Semua upacara dan ibadah Islam hanya merupakan sarana untuk membawa 
manusia menuju kepada tujuan yang amat mulia. 
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R. 5 


34 .Dalam pengurbanan bina- 
tang ternak itu bagi kamu di 
dalamnya ada manfaat-manfaat 1951 
sampai suatu masa yang ditentu- 
kan; kemudian "tempat penyem- 
belihannya yang ditetapkan adalah 
di rumah Allah yang tua itu. 

35.Dan bagi setiap umat telah 
Kami tetapkan cara 1952 pengor- 
banan, supaya ''mercka menyebut 
nama Allah atas apa yang telah 
Dia rezekikan kepada mereka dari 
binatang temak berkaki empat. 
Maka ‘Tuhan-mu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa; 1953 maka patuhlah 
kamu kepada-Nya. Dan berikanlah 
khabar suka kepada orang-orang 
yang rendah hati. 
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a 2 : 197; 48 : 26. b 5:5;6: 119. c 5 : 74; 16 : 23; 37 : 5. 

1951. Binatang-binatang yang didatangkan ke Mekah untuk dijadikan 
kurban, dapat dipergunakan sebagai tunggangan dan untuk mengangkut 
barang, atau susunya pun dapat dimanfaatkan sebelum disembelih. Binatang- 
binatang itu dapat pula memenuhi tujuan-tujuan yang berguna lainnya. 

1952. Nasaka Lillahi berarti, ia telah memberi pengurbanan dan banyak 
beramal baik dengan kehendak sendiri dan secara spontan untuk mencapai 
qurub (kedekatan kepada) Ilahi. Sebab itu kata Mansak, berarti, cara-cara 
kurban; tempat di mana upacara-upacara seperti itu dilakukan (Aqrab). 
Dengan ayat ini mulai dibahas masalah kurban, salah satu dari tiga pokok 
utama yang dibahas oleh Surah ini, dan dua pokok lainnya ialah Haji dan 
Jihad. Ayat ini selanjutnya menunjukkan, bahwa perintah yang bertalian 
dengan kurban tidak terbatas kepada Islam saja. Perintah ini lumrah dalam 
semua agama, sebab agama-agama terbit dari sumber Ilahi juga. Ayat ini 
menunjukkan bahwa yang mula-pertama diwajibkan kepada pengikut semua 
agama, adalah menyembelih kurban binatang - dan kebiasaan kejam, dengan 
mempersembahkan manusia sebagai kurban adalah bid’ah. Mengingat 
berbagai arti akar kata Nasaka (Lane), kurban yang sejati mempunyai tiga 
sifat khusus yang penting, (a) kurban itu harus dengan kemauan sendiri dan 
spontan; (b) kurban itu harus dijalankan dengan niat yang sesuci-sucinya; (c) 
kurban itu tidak boleh dipersembahkan karena terdorong oleh pertimbangan- 
pertimbangan duniawi. 
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36. "Orang-orang yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah 
hati mereka, mereka yang ber- 
sabar atas apa yang menimpa 
mereka, dan yang mendirikan 
shalat dan dari apa-apa yang 
Kami rezekikan kepada mereka, 
mereka belanjakan. 


3 S_}-LaJi 3 j&jUoj Lo 



37. Dan unta-unta kurban Kami 
jadikan itu bagimu sebagai tanda- 
tanda Allah yang di dalamnya 
ada banyak kebaikan bagimu. 
Maka sebutlah nama Allah atas- 
nya waktu binatang-binatang 
itu berdiri berbaris-baris. Dan 
apabila telah rebah mati pada 
sisinya, maka makanlah dari 
dagingnya dan berilah makan 
orang yang membutuhkan tetapi 
mereka tidak mau meminta- 
minta, begitu pula yang meminta- 
minta. 1954 Demikianlah Kami 
tundukkan mereka unta-unta itu 
bagimu, supaya kamu bersyukur. 
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1953. Ayat ini mengandung pengertian berganda: (1) Kenyataan bahwa 
upacara kurban sudah biasa dalam semua agama, meskipun semua agama 
begitu jauh terpisah satu sama lain oleh waktu dan tempat asalnya, menunjukkan 
bahwa pada asal mulanya semua agama terbit dari Sumber Agung yang sama, 
bahwa Tuhan semua bangsa adalah Tuhan Yang Maha Esa. (2) Bahwa tujuan 
yang menjadi dasar bagi kurban itu, menyadari dan menyatakan Keesaan Ilahi 
dengan mengurbankan hasrat-hasrat dan harapan kita, semua cita-cita kita, 
bahkan jiwa raga dan kehormatan kita karena Allah. Pengertian mengenai 
kurban menurut Islam tidak terletak dalam meredakan keangkeran dewa murka, 
dan dalam menebus dosa seseorang, tetapi dalam mengurbankan segala milik 
kita karena Allah dan di jalan Tuhan. 

1954. Menyembelih unta-unta yang dibawa ke Mekah untuk kurban hanya 
merupakan lambang kesediaan manusia untuk mengurbankan jiwanya demi 
Khalik dan Junjungannya, persis sebagaimana unta-unta menyerahkan jiwanya 
untuk tuannya sendiri. Inilah tujuan dan maksud agung dari kurban, sedangkan 
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38. Sekali-kali tidak akan 
sampai kepada Allah dagingnya 
dan tidak pula darahnya, akan 
tetapi yang sampai kepada-Nya 
adalah ketakwaan darimu. 1955 
Demikianlah Dia menundukkan 
mereka unta-unta itu bagimu, 
supaya kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk yang Dia 
berikan kepadamu. Dan berilah 
khabar suka kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 

39. Sesungguhnya Allah men- 
jaga orang-orang yang ber- 
iman. 1956 Sesungguhnya Allah 
tidak mencintai setiap orang yang 
berkhianat, lagi ingkar. 

tujuan-tujuan lainnya yang disebut dalam ayat ini mempunyai kepentingan 
nomor dua. Peziarah diperingatkan tentang arti kurban, ketika ia menyembelih 
seekor temak yang berperan sebagai tanda Ilahi. Ayat ini menunjukkan, bahwa 
daging binatang kurban harus dibagikan dengan sepatutnya dan tidak boleh 
dibuang begitu saja. 

1955. Ayat ini menerangkan dengan sangat jelas inti-sari, rahasia, dan 
hakikat serta tujuan dan maksud kurban. Ayat ini mengajarkan, bahwa bukanlah 
perbuatan lahir upacara kurban menarik keridaan Ilahi, melainkan jiwa yang 
menjadi dasamya dan niat yang ada di belakangnya. Daging atau darah 
binatang yang disembelih tidak sampai kepada Tuhan; yang dapat diterima 
oleh Tuhan adalah ketulusan hati. Tuhan menuntut dan menerima pengurbanan 
mutlak semua yang dekat dan dicintai oleh kita - hak milik duniawi kita, cita- 
cita yang sangat kita cintai, kehormatan dan jiwa kita sendiri. Pada hakikatnya, 
Tuhan tidak memerlukan atau menuntut dari kita pengurbanan apa pun berupa 
daging dan darah bina-tang-binatang, tetapi menuntut pengurbanan dari hati 
kita. Tetapi pikiran ini pun tidak benar, bahwa oleh sebab bukan perbuatan lahir 
dalam memberi kurban, tetapi niat yang ada di belakangnya yang betul-betul 
mempunyai arti, maka amal perbuatan yang dilakukan secara lahir itu tidak 
penting. Benar, kurban secara lahir itu hanya kulit, sedang jiwa yang menjadi 
dasamya adalah inti dan pati-sarinya, namun kulit atau badan suatu barang, 
seperti pula roh dan intinya, adalah sangat penting, sebab tiada jiwa dapat 
berwujud tanpa badan, dan tiada pati (sari) tanpa kulit. 

1956. Dengan ayat ini mulai diperkenalkan topik jihad. Masalah kurban 
merupakan pendahuluan yang tepat bagi pokok yang sangat penting ini. 
Sebelum umat Islam diberi izin untuk mengadakan perang beladiri, mereka 
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R. 6 40. Telah diizinkan untuk meng- 

angkat senjata bagi mereka yang 
telah diperangi, disebabkan A» 

mereka telah dianiaya. 1957 Dan 
sesungguhnya Allah berkuasa 
menolong mereka. 

diberi pengertian mengenai pentingnya pengurbanan. Ayat ini menerangkan 
dengan sangat jelas tentang pandangan Islam mengenai jihad. Sebagaimana 
ayat ini menunjukkan, jihad ialah berperang untuk membela kebenaran. 
Akan tetapi, meskipun tidak mengizinkan perang agresi macam apapun, 
agama Islam menganggap perang yang diadakan untuk membela kehormatan 
diri, negara, atau agama sebagai suatu amal saleh yang amat tinggi nilainya. 
Manusia merupakan hasil karya Allah Swt yang paling mulia. Ia adalah 
puncak ciptaan-Nya, tujuan dan maksud-Nya. Ia adalah khalifah Allah di 
bumi dan raja seluruh makhluk-Nya (QS.2: 31). Inilah pandangan Islam 
mengenai kemuliaan manusia di alam raya ini. Oleh sebab itu wajar sekali, 
bahwa agama yang telah mengangkat manusia ke taraf yang begitu tinggi, 
harus pula menempatkan jiwa manusia pada kedudukan yang sangat penting 
dan suci. Menurut Al-Qur’an, dari segala hal, manusialah yang paling 
mulia dan tidak boleh diganggu. Merenggut nyawanya merupakan tindakan 
pelanggaran, kecuali dalam keadaan-keadaan yang sangat langka, dan Al- 
Qur’an telah menyebutkan secara khusus (QS.5: 33; 17: 34). Tetapi yang 
tidak kalah pentingnya menurut Islam adalah kebebasan menyatakan kata 
hati. Hal ini merupakan pusaka manusia yang paling berharga - mungkin 
lebih berharga daripada jiwa manusia sendiri. Al-Qur’an yang telah memberi 
kedudukan yang semulia-mulianya kepada kehidupan manusia, tidak 
mungkin abai untuk mengakui dan menyatakan bahwa kesucian dan haknya 
yang tidak boleh diganggu (kebebasan berkehendak), sebagai hak milik yang 
paling berharga. Untuk membela milik mereka yang paling berharga itulah, 
Kaum Muslimin telah diberi izin untuk mengangkat senjata. 

1957. Menurut kesepakatan di antara para ulama, ayat inilah yang 
merupakan ayat pertama, yang memberi izin kepada Kaum Muslimin untuk 
mengangkat senjata guna membela diri. Ayat ini menetapkan asas-asas yang 
menurut itu, Kaum Muslimin boleh mengadakan perang untuk membela 
diri, dan bersama-sama dengan ayat-ayat berikutnya mengemukakan alasan- 
alasan yang membawa Kaum Muslimin yang amat sedikit jumlahnya itu - 
tanpa persenjataan dan alat-alat duniawi lainnya - untuk berperang menrbela 
diri. Hal itu mereka lakukan sesudah mereka tidak henti-hentinya mengalami 
penderitaan selama bertahun-tahun di Mekah, dan sesudah mereka dikejar- 
kejar sanrpai ke Medinah dengan kebencian yang tak ada hentinya dan di sini 
pun mereka diusik dan diganggu juga. Alasan pertama yang dikemukakan 
dalam ayat ini ialah, bahwa mereka diperlakukan dengan aniaya. 
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41. Orang-orang yang telah 
diusir dari rumah-rumah mereka 
tanpa hak, hanya karena mereka 
berkata, “Tuhan kami ialah 
Allah.” 1958 "Dan sekiranya Allah 
tidak menahan sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, maka 
biara-biara serta gereja-gereja 
Nasrani dan rumah-rumah ibadah 
Yahudi serta masjid-masjid yang 
banyak disebut nama Allah 1959 
tentu telah dihancurkan. 'Dan 
pasti Allah akan menolong siapa 
yang menolong agama- Nya. Se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa, 
Mahaperkasa. 


4L' ^3 ALl LLjj iJJJjL o' 

ja«* j 

o^* ^L' ojJj-UjJ S ^L 1 

r J ,, i, J. 

iJgJjjj-C. (^^J ' o 1 


a 2 : 252 . 6 47 : 8 . 


1958. Ayat ini memberi alasan kedua, ialah bahwa Kaum Muslimin telah 
diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang adil dan sah; satu- 
satunya kesalahan mereka ialah hanya karena mereka beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Bertahun-tahun lamanya Kaum Muslimin ditindas di Mekah, 
kemudian mereka diusir dari sana dan tidak pula dibiarkan hidup dengan 
aman di tempat pengungsian mereka di Medinah. Islam diancam dengan 
kemusnahan total oleh suatu serangan gabungan suku-suku Arab di sekitar 
Medinah, yang terhadapnya orang Quraisy mempunyai pengaruh yang besar, 
mengingat kedudukan mereka sebagai penjaga Ka’bah. Kota Medinah sendiri 
menjadi sarang kekacauan dan pengkhianatan. Orang-orang Yahudi bersatu- 
padu memusuhi Rasulullah Saw. Kesulitan beliau bukan berkurang, bahkan 
makin bertambah dengan hijrah itu. Di tengah-tengah keadaan yang amat 
tidak menguntungkan itulah Kaum Muslimin terpaksa mengangkat senjata 
untuk menyelamatkan diri mereka, agama mereka, dan pribadi Rasulullah 
Saw dari kemusnahan. Jika ada suatu kaum yang pemah mempunyai alasan 
yang sah untuk berperang, maka kaum itu adalah Muhammad Saw dan para 
sahabat beliau. Namun para kritisi Islam yang tidak mau mempergunakan 
akal telah menuduh, bahwa beliau melancarkan peperangan agresi untuk 
memaksakan agama beliau kepada orang-orang yang tidak menghendakinya. 

1959. Sesudah memberikan alasan-alasan, mengapa Kaum Muslimin 
terpaksa mengangkat senjata, ayat ini mengemukakan tujuan dan maksud 
peperangan yang dilancarkan oleh umat Islam. Tujuannya sekali-kali bukan 
untuk merampas hak orang-orang lain atas rumah dan milik mereka, atau 
merampas kemerdekaan mereka serta memaksa mereka tunduk kepada 
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42. Orang-orang yang, jika 
Kami beri kedudukan mereka di 
bumi, mereka mendirikan shalat, 
membayar zakat dan menyuruh 
berbuat kebaikan serta melarang 
dari keburukan. 1960 Dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan. 

43. a Dan jika mereka itu men- 
dustakan engkau, maka se- 
sungguhnya sebelum mereka, 
kaum Nuh, ‘Ad dan Tsamud telah 
mendustakan pula nabi-nabi 
mereka. 
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44. Dan kaum Ibrahim dan 
kaum Luth; 

45. Dan penduduk Madyan. 
Dan Musa juga telah didustakan, 
maka Aku berikan tangguh bagi 
orang-orang ingkar; kemudian 
Aku tangkap mereka, maka betapa 
hebatnya siksaan-Ku! 
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a 6 : 35; 35 : 26; 40 : 6; 54 : 10. 


kekuasaan asing, atau untuk menjajagi pasar-pasar yang baru atau memperoleh 
tanah-tanah jajahan baru, seperti telah dilakukan oleh kekuatan barat. 

Yang dimaksudkan ialah mengadakan perang semata-mata untuk 
membela diri dan untuk menyelamatkan Islam dari kemusnahan, dan untuk 
menegakkan kebebasan berpendapat dan kebebasan beipikir; begitu juga 
untuk membela tempat-tempat peribadatan yang dimiliki oleh agama-agama 
lain - gereja-gereja, rumah-rumah peribadatan Yahudi, kuil-kuil, biara-biara, 
dan sebagainya (QS.2: 194 ; 2: 257; 8: 40 dan QS.8: 73). Jadi tujuan pertama 
dan terutama dari perang-perang yang dilancarkan oleh Islam di masa yang 
lampau, dan selamanya di masa yang akan datang pun adalah menegakkan 
kebebasan beragama dan beribadah dan berperang membela negeri, 
kehormatan, dan kemerdekaan terhadap serangan tanpa dihasut. Apakah ada 
alasan untuk berperang yang lebih baik daripada ini? 

1960. Ayat ini mengandung perintah bagi orang-orang Muslim, bahwa 
mana-kala mereka memperoleh kekuasaan, maka mereka tidak boleh 
mempergunakannya untuk kemajuan bagi kepentingan diri mereka sendiri, 
melainkan harus digunakan untuk memperbaiki nasib orang-orang miskin 
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46. fl Dan berapa banyaknya 
negeri yang telah Kami binasakan, 
ketika penduduknya dalam ke- 
adaan aniaya, maka telah runtuh 
bangunan-bangunannya, dan 
betapa banyaknya sumur yang 
telah ditinggalkan dan betapa 
banyak benteng-benteng megah 
telah menjadi puing-puing. 

47. ''Maka tidakkah mereka 
berjalan di bumi, supaya hati 
mereka dapat memahami, telinga 
mereka dapat mendengar? Maka 
sesungguhnya bukan mata yang 
buta, akan tetapi hati yang ada 
dalam dada yang buta. 1961 

48. ' Dan mereka minta kepada 
engkau untuk mempercepat 
azab, tetapi Allah tidak akan 
mengingkari janji-Nya. Dan se- 
sungguhnya satu hari di sisi 
Tuhan-mu kadang-kadang seperti 
seribu tahun menurut perhitungan 
kamu. 1961/4 
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dan orang-orang tertindas dan untuk menegakkan keamanan dan keselamatan 
di daerah-daerah kekuasaan mereka, dan bahwa mereka harus menghormati 
dan melindungi tempat-tempat peribadatan. 

1961. Dari ayat ini jelas, bahwa orang-orang mati, orang-orang buta, dan 
orang-orang tuli, yang dibicarakan di sini atau di tempat lain dalam Al-Qur’an 
ialah orang-orang yang ditilik dari segi rohani telah mati, buta, dan tuli. 

1961A. Rasulullah Saw diriwayatkan telah bersabda, bahwa tiga abad 
pertama Islam akan merupakan masa yang terbaik, sesudah itu kepalsuan 
akan tersebar dan suatu masa kegelapan akan datang dan meluas sampai 
seribu tahun (Tirmidzi). Masa seribu tahun ini dipersamakan dengan satu hari 
(QS.32: 6). Dalam masa ini, satu kaum yang bermata biru akan bangkit dan 
menyebar luas ke seluruh dunia (QS.20: 103-104). Orang-orang bermata biru 
itulah yang karena sombong dan takabumya, yang diakibatkan oleh karena 
memperoleh kemuliaan duniawi dan kekuasaan politik, telah digambarkan 
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49.Dan berapa banyaknya 
negeri telah Aku beri tangguh, 
padahal ia berlaku aniaya. Ke- 
mudian Aku menangkapnya, dan 
kepada Aku-lah tempat kembali. 


JLt ^ 3 L$J ob J 
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50. Katakanlah, “Hai manusia! 
"Scsungguhnya aku hanya pemberi 
peringatan yang nyata bagi kamu. 

51. “Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, 6 bagi 
mereka ada ampunan dan rezeki 
yang mulia. 
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52. “Tetapi "orang-orang yang 
berusaha menggagalkan Tanda- 
tanda Kami, mereka itulah peng- 
huni Jahannam.” 

53. Dan Kami tidak pemah 
mengirim sebelum engkau se- 
orang rasul dan tidak pula seorang 
nabi, melainkan apabila ia meng- 
inginkan sesuatu, maka setan 
meletakkan rin tangan-rintangan 
ke dalam keinginannya. Tetapi 
Allah melenyapkan rintangan- 
rintangan yang diletakkan oleh 
setan. 1962 Kemudian Allah me- 
neguhkan tanda-tanda-Nya. Dan 
Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 
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a 26 : 116; 29 : 51; 51 : 51; 67 : 27. *8 : 75; 24 : 27; 34 : 5. c 34 : 6, 39. 


memberi tantangan kepada Rasulullah Saw untuk mempercepat azab, yang 
- begitulah dikatakan oleh beliau - akan menimpa mereka pada waktu yang 
ditentukan dan dijanjikan itu. 

1962.Ayatini dengansengajatelahdisalah-tafsirkan, dan diputar-balikkan 
artinya oleh para pujangga Kristen yang bersyakwasangka. Mereka berkata, 
pada suatu hari di Mekah, ketika Rasulullah Saw membaca ayat ke-20 dan 21 
Surah An-Najm, “Apakah kamu memperhatikan Lata dan Uzza. Dan selain 
itu, tuhan yang ketiga adalah Manat, ” maka setan memasukkan ke dalam 
mulut beliau kata-kata, Tilka’l-Gharamq al-Ula, wa Irma Syqfa‘atuhunna 
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54. Supaya Dia menjadikan 
rintangan yang diletakkan oleh 
setan sebagai ujian bagi orang- 
orang yang dalam hatinya ada 
penyakit 1963 dan mereka yang 

hatinya keras. Dan sesungguhnya ' ' 

orang-orang yang aniaya itu 
benar-benar melantur jauh dalam 
permusuhan. 

Laturtaja, artinya, “Ini adalah dewi-dewi yang mulia dan syafaat mereka 
diharapkan.” Mereka menyebutnya “kealpaan Muhammad,” atau “kompromi 
beliau dengan kemusyrikan.” 

Rasulullah Saw tidak pemah berkompromi dengan kemusyrikan, begitu 
pula tidak pernah ada kekhilafan atau kelengahan dari beliau. Tuduhan ini 
menunjukkan keinginan mereka, bahwa beliau mempunyai buah pikiran 
ke arah itu. Para kritisi ini selamanya mencari-cari kesempatan untuk 
menemukan suatu kelengahan dalam wujud Rasulullah Saw, apabila mereka 
tidak dapat menemukan sesuatu, mereka sendiri mengada-adakan sesuatu dan 
menuduhkannya kepada beliau. Mereka berkata, bahwa ayat ini menunjuk 
kepada kejadian tersebut di atas. Kami akan membahas seluas-luasnya 
peristiwa itu, apabila kita sampai kepada ayat yang bersangkutan (QS.53: 20, 
21). Cukuplah dikatakan di sini, bahwa seluruh kisah ini didustakan secara 
kenyataan, bahwa Surah ke-53 itu menurut kesepakatan para ahli, telah 
diturunkan pada tahun ke-5 Nabawi di Mekah, sedang Surah yang sekarang ini 
diwahyukan di Medinah, atau di Mekah menjelang keberangkatan Rasulullah 
Saw ke Medinah pada tahun ke-13 Nabawi. Mustahillah, bahwa Tuhan 
harus menunggu-nunggu delapan tahun lamanya, untuk menunjuk kepada 
kejadian tersebut dalam ayat ini. Lebih-lebih lagi kisah semua ahli tafsir yang 
cendekia ini, telah ditolak sebagai hal yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar. Di samping itu, tidak ada sesuatu kata dalam ayat ini, membenarkan 
pengada-adaan dusta yang begitu menyolok mata tersebut. Arti ayat ini amat 
jelas. Ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa apabila seorang nabi ingin 
mencapai tujuannya, yaitu bila ia menyampaikan amanat kebenaran dan 
menginginkan supaya keesaan Ilahi dapat ditegakkan di muka bumi, orang- 
orang yang bersifat setan, berusaha menghambat majunya kebenaran dengan 
meletakkan segala macam rintangan pada jalannya. Mereka ingin melihat 
misinya mengalami kegagalan. Tetapi mereka tidak dapat menghancurkan 
rencana Ilahi dan Tuhan menghilangkan semua hambatan dan membuat tujuan 
kebenaran itu memperoleh keunggulan dan kemenangan. Ayat ini mempunyai 
pengertian umum. Tidak ada alasan untuk menyatakan, bahwa ayat ini khusus 
ditujukan kepada Rasulullah Saw. Tambahan pula, tidak mungkin setan 
merusak kemumian wahyu Al-Qur’an. Tuhan telah menyatakan wajib atas 
diri-Nya Sendiri, melindungi Al-Qur’an terhadap semua campur-tangan dan 
penyisipan (QS.15: 10; 71: 27- 29), bahkanpendapat ilmiahpara cendekiawan 
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55. Dan supaya "clikctahui oleh 
orang-orang yang diberi ilmu, 
bahwa Al-Qur’an itu adalah 
kebenaran dari Tuhan engkau, 
supaya mereka beriman kepada- 
nya, dan hati mereka tunduk 
kepadanya. Dan sesungguhnya 
Allah pasti memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang beriman 
ke jalan yang lurus. 

56. Dan orang-orang yang 
ingkar tidak kunjung berhenti 
Malam keraguan mengenainya, 
hingga datang kepada mereka 
Saat 1964 dengan tiba-tiba atau 
datang kepada mereka azab, pada 
suatu hari yang membinasakan. 1965 
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Kristen pun telah mempertahankan kebenaran pendakwaan Al-Qur’an tersebut. 

1963. Ayat ini mendukung penafsiran yang telah kami berikan mengenai 
ayat yang sebelumnya. Tidak ada alasan untuk membenarkan kisah yang tidak 
mempunyai dasar, diada-adakan oleh sementara para mufassir yang kurang 
paham, sehubungan dengan ayat ini. Ayat ini bermaksud mengemukakan, 
bahwa orang-orang berwatak setan, berusaha meletakkan segala macam 
rintangan guna menggagalkan tersebar-luasnya amanat seorang nabi, supaya 
kemajuannya dapat dicegah dan “orang-orang yang dalam hatinya adapenyakit” 
dapat disesatkan. Tetapi Tuhan menghilangkan segala rintangan semacam itu, 
dan sesudah mula-mula mengalami kegagalan-kegagalan sementara, maka 
kemudian kebenaran itu terus berderap maju mencapai kemajuan yang merata. 

1964. Sa‘ah berarti kemenangan Islampada akhimya. Kata itu dapat pula 
menunjuk kepada jatuhnya Mekah, ketika kekuatan orang-orang ingkar Quraisy 
telah dihancurkan untuk selama-lamanya. Peristiwa jatuhnya Mekah itu teijadi 
secara tiba-tiba. Orang-orang Quraisy tidak mempunyai dugaan sedikit pun 
mengenai kemunculan lasykar Islam sebelum lasykar itu benar-benar sampai 
di ambang pintu Mekah. 

1965. Imra’atun ‘AqTmah berarti, seorang wanita yang mandul. Yaumun 
‘AqTm berarti, hari yang membawa kehancuran, hari pertempuran dahsyat, 
dikatakan demikian sebab banyak wanita-wanita yang karena kehilangan 
putra-putra mereka dalam pertempuran, menjadi ‘AqTm, yakni mandul (Lane). 
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57. "Kcrajaan pada hari ih; 1966 
kepunyaan Allah. Maka Dia akan 
menghakimi di antara mereka. 

Maka Arang-orang yang beriman 
dan beramal saleh akan berada di 
dalam surga penuh kenikmatan. 

58. Tetapi c orang-orang yang 
ingkar dan mendustakan tanda- 
tanda Kami; maka itulah orang- 
orang yang bagi mereka ada azab 
yang menghinakan. 

R. 8 59. Dan Arang-orang yang 

berhijrah di jalan Allah, kemudian 
mereka terbunuh atau mati, 1967 
niscaya Allah akan memberi rezeki 
kepada mereka suatu rezeki yang 
baik. Dan sesungguhnya Allah 
adalah sebaik-baik pemberi rezeki. 

60.Niscaya Dia akan mema- 
sukkan mereka ke dalam suatu 
tempat yang mereka akan sa- 
ngat sukai. Dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha 
Penyantun. 

a 25 : 27. h \5 : 30; 14 : 24; 18 : 31; 30 : 16; 68 : 35; 78 : 32 - 37. C 2 : 40; 7 : 37; 

30: 17; 57: 20; 64: 11; 78: 22 -27. rf 3 : 196; 8 : 75; 9 : 20 - 22; 16:42. 

1966. Di samping mempunyai pengertian umum, ayat ini merujuk 
secara khusus kepada jatuhnya Mekah. Pada hari itu kerajaan Tuhan berdiri 
teguh di Arabia, dan kemusyrikan meninggalkan bentengnya dan tidak akan 
kembali lagi untuk selama-lamanya, serta keputusan Tuhan telah diumumkan 
dengan kata-kata. “Kebenaran telah datang, dan kebatilan telah lenyap. 
Sesungguhnya kebatilan itu pasti akan lenyap. ” (QS.17: 82). 

1967. Mereka yang meninggalkan kampung halamannya dan segala 
yang mereka cintai karena Allah dan menghabiskan hidup mereka dalam 
menyempumakan kehendak-Nya dan akhimya wafat dalam menjalankan 
tugasnya, patut dimasukkan dalam golongan orang yang benar-benar telah 
mati terbunuh pada jalan Allah, sebab pengurbanan mereka sama besamya 
dengan pengurbanan mereka yang betul-betul mati syahid. Hanya Tuhan 
dengan hikmah-Nya yang tidak pemah meleset, menyelamatkan jiwa mereka. 
Inilah maksud kata-kata, “atau mati. ” 
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61. Demikianlah, dan barang- 
siapa membalas setimpal dengan 
apa yang telah ditimpakan ke- 
padanya, dan kemudian ia 
diperlakukan aniaya, tentulah 
Allah akan menolongnya. 1968 
Sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. 
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62 .Peraturan hukuman itu 
berlaku untuk menampakkan, 
bahwa sesungguhnya "Allah-lah 
yang memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam, 1969 dan 
sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar, Maha Melihat. 

63. Demikianlah kebesaran 
Allah Aarcna Allah Tuhan Yang 
Hak, dan bahwa apa yang mereka 
seru selain Dia, itulah yang batil, 
dan sesungguhnya Allah Maha- 
tinggi, Mahabesar. 
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1968. Ayat ini mengandung pengertian ganda, ialah mengemukakan 
janji bahwa Kaum Muslimin akan ditolong, dan juga mengandung nubuatan 
mengenai kemenangan mereka pada akhimya. Dalam pengertian pertama, 
ayat ini bermaksud mengatakan bahwa umat Islam telah ditindas dan dianiaya. 
Mereka boleh membalas, tetapi pembalasan mereka tidak boleh melampaui 
batas yang layak. Kerugian yang mereka datangkan kepada musuh harus 
seimbang dengan kerugian yang mereka sendiri terima. Menurut arti kedua, 
kepada umat Islam telah diberitahukan bahwa tidak lama lagi mereka akan 
menguasai musuh-musuh mereka dan bahwa mereka itu sepenuhnya dapat 
dibenarkan untuk mendatangkan kerugian kepada musuh sebanyak yang 
mereka terima dari musuh-musuh itu. Tetapi sungguh jauh lebih baik, jika 
dalam saat kemenangan dan sukses, mereka pun mengampuni dan mcmaatkan 
musuh-musuh mereka, sesuai dengan sifat-sifat Tuhan Yang Maha Penyayang 
dan Maha Pengampun. 

1969. Nahar (siang) dalam ayat ini melukiskan kekuasaan dan 
kesejahteraan, dan Lail (malam) menunjuk kepada hilangnya kekuasaan yang 
disertai oleh kemunduran dan kerusakan nasional. Ayat ini mempergunakan 
kiasan demikian guna menunjuk kepada kenyataan, yang diisyaratkan dalam 
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64. Apakah engkau tidak me- 
lihat, bahwa "Allah menurunkan 
air dari langit maka bumi pun 
menjadi hijau? 1970 Sesungguhnya 
Allah Mahahalus, Maha Menge- 
tahui segala-galanya. 

65. *Kepunyaan Dia-lah segala 
yang ada di langit dan segala yang 
ada di bumi. Dan sesungguhnya 
Allah Dzat Yang Mahakaya, 
Mahaterpuji. 

66. Tidakkah engkau melihat 
bahwa "Allah telah menundukkan 
kepadamu segala yang ada di 
bumi, dan kapal-kapal yang 
mengarungi lautan atas perintah- 
Nya? Dan Dia-lah Yang menahan 
langit supaya jangan jatuh ke atas 
bumi, kecuali dengan izin-Nya. 
Sesungguhnya Allah terhadap 
manusia Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. 

67. 'Dan Dia-lah Yang meng- 
hidupkan kamu, kemudian Dia 
akan mematikan kamu, kemudian 
Dia akan menghidupkan kamu 
lagi . 1971 Sesungguhnya manusia 
sangat mengingkari nikmat. 
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°22 : 6; 30 : 51; 35 : 28; 39 : 22; 45 : 6. b 2 : 256; 10 : 56; 31 : 27. 
C 16 : 15. d 2 : 29; 16 : 71; 30 : 41; 40 : 69. 


ayat yang mendahuluinya, bahwa malam penderitaan dan penindasan yang 
telah dialami oleh umat Islam begitu lama, tidak lama lagi akan berlalu, dan 
hari kejayaan dan kekuasaan mereka akan terbit. 

1970. Ayat ini menarik perhatian orang-orang kahr kepada gejala alam, 
yang sedang muncul di depan mata mereka sendiri. Tidakkah mereka melihat 
- begitu maksud ayat ini - bahwa hujan rahmat Ilahi telah jatuh atas tanah 
Arab yang kering-gersang dan mati rohani, bahwa tanah itu kini telah mulai 
bergetar dengan kehidupan baru, dan bahwa kehijauan dan kesegaran telah 
nampak di mana-mana; artinya, di seluruh negeri nampak kebangkitan rohani, 
dan Islam telah betul-betul berdiri. 
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68. Bagi setiap umat telah Kami 
tetapkan tata cara beribadah, 1972 
sesuai dengan itu mereka 
melakukannya, maka janganlah 
hendaknya mereka berbantah 
dengan engkau dalam umsan tata 
cara beribadah menurut Islam; 
dan ajaklah kepada Tuhan engkau. 
Sesungguhnya engkau berada pa- 
da jalan yang lums. 

69. Dan jika mereka berbantah 
dengan engkau, maka katakanlah, 
“Allah lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan; 

70. "”Allah akan menghakimi 
di antara kamu pada Hari Kiamat 
mengenai apa yang kamu per- 
selisihkan di dalamnya.” 

71. Tidakkah engkau menge- 
tahui, bahwa 'Allah mengetahui 
apa-apa yang ada di langit dan 
bumi? Sesungguhnya semua itu 
tersimpan dalam sebuah kitab. 
Sesungguhnya itu bagi Allah 
sangat mudah. 

72. r Dan mereka menyembah 
kepada selain Allah, yang untuk 
itu Dia tidak menumnkan dalil, 
dan tidak ada ilmu bagi mereka 
tentang itu. 1973 Dan bagi orang- 
orang aniaya tidak ada seorang 
penolong. 
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1971. Gejala hidup dan mati bekerja secara serempak. Tiap kematian 
diikuti oleh, dan membawa harapan akan suatu kehidupan yang bam. Beberapa 
orang Muslim yang mati syahid di medan pertempuran Badar, Uhud, dan lain- 
lain telah mendatangkan kebangkitan rohani bagi seluruh Arabia. 

1972. Ibadah kepada Tuhan terdapat dalam suatu atau lain bentuk pada 
semua bangsa dan kaum. Kenyataan tersebut membawa kepada kebenaran 
agung, bahwa rasul-rasul Tuhan pemah muncul di tengah-tengah semua bangsa 
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73. "Dan apabila dibacakan 
kepada mereka Ayat-ayat Kami 
yang jelas, engkau melihat pada 
wajah orang-orang yang ingkar 
tanda-tanda penolakan. Hampir 
mereka menyerang orang-orang 
yang membacakan ayat-ayat Ka- 
mi kepada mereka. Katakanlah, 

A ”Bolehkah aku kabarkan kepada 
kamu tentang sesuatu yang lebih 
buruk dari itu? Ialah Api! Allah 
telah menjanjikannya kepada 
orang-orang yang ingkar. Dan 
alangkah buruknya tempat kem- 
bali itu!” 

R. 10 74.Hai manusia! Suatu per- 
umpamaan telah dikemukakan, 
maka dengarlah perumpamaan 
itu. "Scsungguhnya, mereka yang 
kamu seru selain Allah tidak akan 
dapat menjadikan seekor lalat 
pun, walaupun mereka itu bersatu 
untuk menciptakannya. Dan jika 
sekiranya lalat itu menyambar 
sesuatu dari mereka, mereka tidak 
akan dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Sangat lemah yang 
meminta dan yang diminta. 1974 

a n : 47; 23 : 67-68; 39 : 46. b 5 : 61. C 16 : 21. 

untuk mengajarkan kepada mereka berbagai bentuk dan cara ibadah. Dan 
Islamlah satu-satunya agama yang pertama-tama mengemukakan kebenaran 
agung itu. 

1973. Dalam ayat ini telah dikemukakan tiga dalil untuk membantah 
kemusyrikan: (a) Tidak ada satu pun dalil terdapat dalam Kitab-kitab yang 
diwahyukan, membenarkan penyembahan berhala; (b) Akal manusia dan hati 
nuraninya menentang dan orang-orang musyrik tidak dapat mengemukakan 
alasan yang kuat berlandaskan pengalaman dan penyelidikan mereka untuk 
mendukungnya; dan (c) Sepanjang masa, dalam pertarungan antara orang-orang 
musyrik dan orang-orang mukmin, yang tersebut terakhirlah yang selamanya 
- tanpa kecuali - mencapai kemenangan pada akhimya. Jadi, wahyu Ilahi, akal 
manusia, dan keputusan sejarah, semuanya menentang penyembahan berhala. 
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75. ‘'Mereka tidak dapat me- 
mahami sifat-sifat Allah dengan 
sebenar-benamya. 1975 Sesungguh- 
nya Allah Mahakuat, Maha- 
perkasa. 

76. Allah senantiasa memilih 
rasul-rasul-Aya dari antara para 
malaikat dan dari antara manusia. 
Sesungguhnya Allah Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.* 

77. '’Dia mengetahui apa yang 
di hadapan mereka dan apa yang 
di belakang mereka. Dan kepada 
Allah-lah akan dikembalikan se- 
gala umsan. 


y > ' x «■* 3 j ’ »» 

djyiJ \ 5jjS Jp- ^tJjl 


<^5, ' 


(?}<UL)1 oS. ejd-lll 


jlj li i li SJJu 
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78.Hai orang-orang yang ber- 
iman! 'Rukuklah kamu dan 
sujudlah dalam shalat dan 
sembahlah Tuhan-mu, dan ber- 
buatlah kebaikan, supaya kamu 
memperoleh kebahagiaan. 


j \^s£j\ 0^32 ! L^jIj 

,m £=d nJ \ jiCjjljjJLc! j 


a 6 : 92; 39 : 68. h 2 : 256; 27 : 26; 49 : 17. c 3 : 44; 41 : 38; 96 : 20. 


1974. Ayat ini menerangkan kepada orang-orang kahr, bahwa tuhan-tuhan 
mereka sama sekali tidak mempunyai kekuasaan dan tidak berdaya, dan betapa 
bodohnya mereka untuk menyembah tuhan-tuhan itu. 

1975. Kenyataan, bahwa orang-orang musyrik menjatuhkan derajat mereka 
sendiri ke tingkat yang begitu rendah, hingga mereka menyembah patung- 
patung - berhala-berhala yang terbuat dari kayu dan batu - menunjukkan, 
bahwa mereka mempunyai anggapan yang sangat keliru mengenai kekuatan- 
kekuatan dan sifat-sifat Tuhan Yang Maha Kuasa, Al-Khalik Yang Agung. 
Pada hakikatnya, semua kepercayaan yang mengakui adanya banyak tuhan 
dan semua anggapan-anggapan musyrik, adalah timbul dari pandangan yang 
lemah dan keliru, bahwa kekuatan-kekuatan dan sifat-sifat Tuhan terbatas dan 
mempunyai kekurangan seperti halnya manusia. 


* Di ayat ini diterangkan suatu Sunatullah sebagai kaedah umum yang tidak dapat dibatalkan 
yaitu bahwa Allah Swt selalu mengutus Rasul-Nya dari antara para malaikat dan manusia. 
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79. "Dan berjihadlah kamu di 
jalan Allah 1976 dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah me- 
milih kamu, dan Dia tidak men- 
jadilcan kesukaran padamu dalam 
urusan agama; b Maka ikutilah 
agama bapakmu, Ibrahim. Dia 
telah memberi kamu nama Mus- 
limin 1977 dahulu dan dalam Kitab 
ini, 19771 'supaya Rasul itu menjadi 
saksi atas kamu, dan supaya kamu 
menjadi saksi atas umat manusia. 
Maka dirikanlah shalat dan ba- 
yarlah zakat, dan berpegang 
teguhlah kepada Allah. Dia-lah 
Pemeliharamu, maka Dia-lah se- 
baik-baik Pemelihara dan sebaik- 
baik Penolong!* 
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a 9 : 41. *2 : 136; 16 : 124. C 2 : 144; 16 : 90. 


1976. Jihad itu ada dua macam: (a) Jihad melawan keinginan-keinginan 
dan kecenderungan buruk manusia sendiri, dan (b) jihad melawan musuh-musuh 
kebenaran yang meliputi pula berperang untuk membela diri. Jihad macam 
pertama dapat dinamakan “Jihad dalam Allah” dan yang terakhir “Jihad di jalan 
Allah.” Rasulullah Saw telah menamakan jihad yang pertama itu sebagai jihad 
besar ( Jihad kabir) dan yang kedua sebagai jihad kecil ( Jiliad saghir). 

1977. Kata-kata, “Dia telah memberi kamu nama Muslimin dahulu dan 
dalam Kitab ini, ” menunjuk kepada nubuatan Yesaya, “Maka engkau akan 

disebut dengan nama yang baham, yang akan ditentukan oleh hrman Tuhan.” 

(Yesaya 62: 2 dan 65: 15). 

1977A. Isyarat dalam kata-kata, “dan dalam Kitab ini, ” ditujukan kepada 
doa Ibrahim As yang dikutip dalamAl-Qur’an, yaitu, “YaTuhankami, jadikanlah 
kami berdua ini hamba yang menyerahkan diri kepada Engkau, dan juga dari 
anak-cucu kami jadikanlah satu umat yang tunduk kepada Engkau.” (QS.2: 129). 


* Di ayat ini yang paling pertama perlu diperhatikan, bahwa sebutan ‘muslim’ bukan monopoli 
siapapun. Jauh sebelum kemunculan agama Islam, Allah Swt sudah menyebut Nabi Ibrahim As 
dan kaumnya sebagai ‘muslim’. Sesudah itu Rasulullah Saw disebut sebagai Syahid atau penjaga 
seluruh orang muslim dan juga orang-orang muslim disebut sebagai Syahid atau penjaga bagi kaum- 
kaum yang lain. Dalam pengertian ini, Rasulullah Saw adalah Syahid bagi orang-orang Islam pada 
zaman beliau Saw, dengan sendirinya para pengikut beliau Saw pun adalah Syahid bagi kaum-kaum 
yang lain. Tapi Syahid di sini bukanlah berarti, bahwa mereka bisa sesuka hatinya memaksa orang 
lain untuk masuk Islam, karena sekalipun Rasulullah Saw kedudukannya sebagai Syahid, bebau 
Saw tidak pemah berperang tanpa sebab atau berperang untuk memaksa masuk Islam. 


1193 









Juz 18 


AL-MU ’ MINUN 


Surah 23 


Surah 23 

AL-MU’MINUN 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


119, dengan basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Terdapat cukup banyak kesaksian dari Al-Qur’an sendiri yang 
menunjukkan bahwa surah ini diwahyukan menjelang masa akhir 
Rasulullah Saw tinggal di Mekah. Imam Sayuthi menganggapnya surah 
yang terakhir diwahyukan di Melcah, tak lama sebelum keberangkatan 
Rasulullah Saw ke Medinah. Meskipun mungkin surah ini bukan 
benar-benar yang terakhir (diwahyukan), tetapi pasiilah merupakan 
salah satu di antara surah-surah yang terakhir diturunkan di Mekah. 

Dalam ayat-ayat penutupan surah sebelumnya, dikatakan kepada 
orang-orang mukmin, agar mereka menghadapkan wajah kepada 
Tuhan dan menaati perintah-Nya, sebab dalam hal ini terletak rahasia 
kemajuan dan kesejahteraan mereka di masa mendatang. Mereka 
diperintah untuk melancarkan perang dengan pedang, agar mereka 
yang menghunus pedang untuk melawan Islam, binasa oleh pedang 
mereka sendiri. Lebih lanjut kaum Muslimin diperintahkan berjuang di 
jalan Allah dengan Al-Qur’an; dan Tuhan berjanji kepada mereka, jika 
mereka melakukan hal itu, Dia akan menolong dan menganugerahkan 
kepada mereka kemenangan dan kesejahteraan. Janji itu bersyarat. 
Tetapi di sini telah diberi jaminan yang pasti, bahwa suatu jama’ah 
orang-orang mukmin pasti akan lahir; dan karena yang memenuhi 
syarat-syarat tersebut di atas, mereka akan memperoleh kemenangan. 
Dengan demikian, sesuatu yang telah diprakirakan ada dalam surah 
sebelumnya, dalam surah ini dinyatakan benar-benar menjelma 
menjadi kenyataan. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan mengemukakan khabar suka kepada 
orang-orang mukmin sejati, bahwa saat kemenangan dan kesejahteraan 
mereka benar-benar telah tiba, dan lebih lanjut memberikan pelukisan 
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singkat mengenai ciri-ciri khas mereka dan tanda-tanda khusus yang 
menunjukkan proses pertumbuhan dan perkembangan rohani mereka. 
Pelukisan ini diikuti oleh uraian singkat tetapi indah, mengenai 
pertumbuhan janin manusia, dan menerangkan berbagai tingkatan 
yang dilalui oleh bayi, mulai dari tahapan berupa setetes mani sampai 
tahapan yang berwujud manusia yang telah mencapai perkembangan 
sempurna. Selanjutnya diterangkan, bahwa sebagaimana tiap-tiap 
kelahiran jasmani diikuti oleh kematian dan kebangkitan kembali, 
demikian pula bangsa-bangsa atau kaum yang pada mereka pada suatu 
ketika terjadi kebangkitan rohani, dan pada waktu yang lainnya menjadi 
rusak dan mundur, sehingga pada gilirannya mereka diganti oleh suatu 
kaum yang lain. Pada hakikatnya, perkembangan rohani mempunyai 
persamaan yang erat dengan perkembangan jasmani. Keduanya harus 
melalui tujuh tingkat perkembangan. 

Selanjutnya surah ini menggarap masalah, bahwa segala sesuatu 
diturunkan ke dunia sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan, dan 
tiap-tiap wujud terus ada, dan dilindungi sampai kepada saat (alchir) yang 
telah ditentukan. Manakala kemanfaatannya habis, ia menjadi rusak dan 
akhimya mati. Sejalan dengan itu ajaran-ajaran Ilahi yang ditumnkan 
sebelum Al-Qur’an, menjadi tidak berlaku lagi, bila ajaran-ajaran itu 
telah selesai memenuhi tujuan yang dikehendaki. Jadi kenyataannya 
bahwa sesuatu ajaran yang datang dari Tuhan, tidak memberikan 
j aminan kepadanya untuk menj adi kebal terhadap kemsakan. Hanya Al- 
Qur’an sajalah yang telah dianugerahi kesinambungan (kontinyuitas) 
yang hidup, karena senantiasa akan menyediakan makanan rohani 
untuk seluruh umat manusia buat sepanjang masa. 

Kemudian surah ini menyebutkan kembali beberapa kamnia 
yang Tuhan anugerahkan kepada manusia yang sangat penting 
untuk keperluan jasmaninya, dan sesudah itu mengambil pelajaran 
moral, bahwa jika Tuhan telah menamh perhatian begitu besar dalam 
menyediakan keperluan-keperluan jasmani manusia, maka tentu Dia 
menamh perhatian yang sama besarnya - bahkan lebih besar lagi - 
dalam menyediakan kebutuhan-kebutuhan rohaninya. 

Selanjutnya dinyatakan, bahwa syarat paling utama untuk 
menjamin kemajuan rohani ialah kepercayaan kepada tauhid Ilahi, yang 
telah diajarkan dan disiarkan oleh para nabi Allah yang semenjak dunia 
tercipta. Nuh As mengajarkan dan menablighkan tauhid Ilahi. Sesudah 
beliau, datang rangkaian demi rangkaian nabi-nabi, yang semuanya 
mengajarkan, bahwa Tuhan itu Maha Esa; gum-gum rohani yang 
datang di belakang mereka pun meneka nk an dan mengutamakan hal 
itu. Tetapi mereka yang setia kepada kegelapan, selamanya melawan 
dan menganiaya nabi-nabi. Hasil dari adu kekuatan di antara kebenaran 
dan kepalsuan ialah, orang-orang mukmin senantiasa memperoleh 
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kemenangan (falah), dan mereka yang tidak beriman dan menolak 
nabi-nabi Allah, menderita kekalahan dan mengalami kedukaan. 
Hamba-hamba Allah yang saleh takut kepada Tuhan dan beriman 
kepada Tanda-tanda-Nya dan mempunyai keyakinan teguh mengenai 
keesaan-Nya, serta dengan sekuat tenaganya melakukan amal-amal 
yang baik, akan tetapi mereka tetap beranggapan bahwa mereka tidak 
menjalankan sepenuhnya kewajiban-kewajiban dan tanggung-jawab 
mereka. Mereka berlomba-lomba satu sama lain dalam mengerjakan 
amal saleh. 

Sesudah itu, orang-orang kalir diberi peringatan, bahwa mereka 
akan dihukum jika tetap bersikeras menolak amanat Ilahi. Akan tetapi 
mereka tidak berhenti dari menempuh kehidupan buruk mereka, dan 
terus-menerus berkecimpung dalam perbuatan jahat, hingga ketika 
tiba saatnya menerima azab, mereka meminta dan memohon-mohon, 
supaya diberi kesempatan terakhir untuk memperbaiki diri. Tetapi 
pada saat itu permohonan mereka sudah terlambat, dan mereka diberi 
pengertian, bahwa penderitaan dan hukuman walaupun dialami hanya 
waktu yang singkat - setelah seumur hidup menikmati kenikmatan 
dan kesenangan - sungguh dirasakan oleh mereka hukuman itu sangat 
pedih. Surah ini berakhir dengan menyebutkan kebenaran rohani 
yang agung, bahwa manusia tidak dijadikan tanpa tujuan. Kehidupan 
mempunyai maksud yang sangat mulia, oleh karena itu, manusia 
scmcstinya tidak ragu-ragu atau membantah kebenaran hukum Ilahi 
serta kebenaran para rasul Tuhan; dan scmcstinya menyadari bahwa 
mereka harus mempertanggung-jawabkan amal-perbuatannya kelak di 
hadapan Tuhan. 
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JUZ XVIII 


1. "Aku baca dengan nama 
Allah, Mahapemurah, Maha- 


penyayang. 


2. Sungguh telah berhasil 
orang-orang yang beriman, 1978 

^dil 3s 

3. Mereka yang khusyuk, 1979 
dalam shalatnya 

Cj>) hLp 6^ 3J' 

4. Dan 'Tnereka yang men- 
jauhkan diri dari hal yang sia-sia, 1980 

ijj! 1 6^ 3J1S 

5. Dan 'mcrcka yang membayar 
zakat, 1981 


6. Dan 'riicrcka yang menjaga 
kemaluannya; 

C5 Oyb**- Oi 3J ' J 

°1 : 1. *25 : 73. C 5 : 56; 9 

: 71. rf 70 : 30. 


1978. Ayat ini menunjuk kepada orang-orang mukmin yang mempunyai 
tingkatkerohanianyang amattinggi. Sifat-sifat istimewa dan ciri-ciri khususnya 
disebutkan dalam ayat-ayat berikutnya. Orang-orang mukmin semacam itu 
akan memperoleh Falah (sukses) dan bukan hanya Najah (keselamatan), 
sebab, mencapai Falah menandakan tingkat rohani yang jauh lebih tinggi dari 
hanya mencapai Najah. 

1979. Dengan ayat ini, mulai penggambaran mengenai kondisi-kondisi 
atau prasyarat-prasyarat yang hams dipenuhi oleh seorang mukmin sebelum 
dapat berharap untuk memperoleh sukses dalam kehidupan dan mencapai 
tujuan puncak, yang untuk itu Tuhan telah menciptakan dia. Syarat-syarat 
tersebut dapat dianggap sama banyaknya dengan tingkat perkembangan rohani 
manusia. Tingkat atau pal pertama dalam perjalanan roh manusia ialah bahwa 
seorang mukmin hams menghadap kepada Tuhan dengan penuh kerendahan 
diri, merasa gentar oleh keagungan Ilahi, dan dengan hati yang penuh penyesalan 
dan jiwa yang merendahkan diri. 

1980. Tingkat kedua terletak dalam keberpalingan dari segala macam 
percakapan dan pemikiran yang tak berguna, dan dari amal perbuatan sia-sia, 
percuma, dan tidak membawa manfaat. Kehidupan mempakan suatu kenyataan 
yang suram dan serius; dan seorang mukmin harus menanggapinya demikian. 
Ia hams mempergunakan setiap saat dalam kehidupannya dengan cara yang 
bermanfaat dan menjauhi semua kesibukan sia-sia yang tidak berguna. 

1981. Tujuan zakat bukan hanya menyediakan sarana-sarana untuk 




1197 





Juz 18 


AL-MU ’ MINUN 


Surah 23 


7. "Kccuali terhadap istri-istri 
mereka atau apa yang dimiliki 
tangan kanan mereka, 198u maka se- 
sungguhnya mereka tidak tercela; 

8. 'Tctapi barangsiapa meng- 
hendaki sesuatu selain dari itu, 
maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. 

9. 'Dan mereka yang me- 
melihara amanat-amanat dan 
perj anj ian-peij anj iannya, 

10. rf Dan mereka yang me- 
melihara shalat-shalatnya. 1982 

11. Mereka itulah orang-orang 
yang akan menjadi pewaris, 

12. Yaitu e orang-orang yang 
akan mewarisi Firdaus. 1983 Mereka 
akan tinggal kekal di dalamnya. 
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°70 : 31. *70 : 32. c 70 : 33. d 6 : 93; 70 : 35. C 18 : 108; 70 : 36. 


meringankan beban orang-orang yang keadaannya menyedihkan, atau untuk 
memajukan kesejahteraan golongan masyarakat yang secara ekonomis kurang 
beruntung, melainkan mencegah juga penimbunan uang dan bahan-bahan 
keperluan, dan dengan demikian menjamin kelancaran perputaran kedua-duanya 
(uang dan barang -peny.), agar tercipta keseimbangan ekonomi yang sehat. 

1981A. Lihat catatanno. 561. 

1982. Ayat ini menandai tingkat perkembangan rohani yang terakhir dan 
tertinggi, di mana zikir Ilahi menjadi htrat kedua bagi seorang mukmin, dan 
bagian yang tak terpisahkan dari wujudnya, serta penghibur bagi mhnya. Pada 
tingkat ini ia menamh perhatian khusus kepada amal ibadah yang dilakukan 
bersama-sama (beijamaah), yang menunjukkan, bahwa perasaan dan kesadaran 
berkaum menj adi sangat kuat dalam dirinya dan ia membelakangkan kepentingan- 
kepentingan pribadi dan mendahulukan kebaikan masyarakat dan bangsa. 

1983. Karena orang-orang mukmin yang disebut dalam ayat-ayat yang 
mendahuluinya menghimpun dalam diri mereka segala macam sifat mulia, maka 
mereka akan disumh bermukim di taman Firdaus yang berisikan segala sesuatu 
yang terdapat dalam kebun mana pun (Lane). Sebab mereka mendatangkan maut 
terhadap keinginan-keinginan mereka sendiri, maka sebagai imbalannya Tuhan 
akan memberi mereka kehidupan kekal dan mereka akan memperoleh segala 
yang mereka inginkan (QS.50: 36). 
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13.Dan sesungguhnya "telah 
Kami jadikan manusia dari sari 
tanah liat; 1984 




14. Kemudian *Kami men- 
jadikannya air mani di dalam 
tempat penyimpanan yang 
terpelihara. 


sS **" * 


15. Kemudian Kami bentuk air 
mani itu menjadi segumpal darah; 
maka Kami bentuk segumpal 
darah itu menjadi segumpal daging 
tanpa bentuk, kemudian Kami 
bentuk segumpal daging tanpa 
bentuk itu menjadi tulang-tulang, 






kemudian Kami bungkus tulang- 
tulang itu dengan daging; kemu- 
dian Kami menumbuhkannya 
menjadi makhluk lain. 1985 Maka 
Maha Beberkat Allah, sebaik-baik 
Pencipta. 


a 32 : 8 - 9. b 22 : 6. 


1984. Sesudah mengemukakan berbagai tingkat evolusi rohani manusia 
dalam sepuluh ayat pertama Surah ini, selanjutnyaAl-Qur’an menjelaskan dalam 
ayat ini dan dalam beberapa ayat berikutnya berbagai tingkat perkembangan 
hsiknya, dan dengan demikian membuktikan adanya kesejajaran ajaib di antara 
kelahiran dan pertumbuhan jasmani dan rohaninya. Dengan menyampingkan 
istilah-istilah ilmu Biologi (Ilmu Hayat), Surah ini memberikan lukisan dengan 
bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Ilmu Biologi tidak menemukan 
sesuatu yang bertentangan sedikit pun dengan lukisan Al-Qur’an. Kata-kata, 
“kami jadikan manusia dari inti sari tanah liat” menyebutkan proses kejadian 
manusia mulai dari tingkat paling awal sekali, ketika ia masih dalam keadaan 
tidak bemyawa dalam bentuk debu, dan berupa bagian-bagian tanah yang non- 
organik, melalui suatu proses perkembangan yang halus, bembah menjadi 
kecambah-hayat dengan perantaraan makanan yang dimakan oleh manusia. 
Pada tingkat “kemudian Kami bungkus tulang-tulang itu dengan daging” 
(QS.23: 15) perkembangan hsik mudigah menjadi sempumalah. 

1985. Kata-kata, “kemudian Kami menumbuhkannya menjadi makhluk 
lain ” menunjukkan, bahwa roh tidak dimasukkan ke dalam wujud manusia 
dari luar, melainkan tumbuh dalam badan ketika ia berkembang dalam rahim. 
Mula-pertama roh tidak mempunyai wujud terpisah dari badan, tetapi proses- 
proses yang dilalui oleh badan selama berlangsung perkembangannya dalam 
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16.Kemudian, sesudah itu 
“kamu pasti akan mati. 1986 



17.'"'Kemudian pada hari 
kiamat kamu sungguh akan 
dibangkitkan. 1987 



18. 'Dan sesungguhnya telah 
Kami jadikan di atas kamu tujuh 
jalan, 1988 dan Kami tidak pernah 
lalai terhadap ciptaan Kami* 



19. "Uan Kami turunkan air dari 
langit menurut suatu ukuran, 1989 
dan Kami menampungnya dalam 
bumi, dan sesungguhnya Kami 
berkuasa untuk melenyapkannya. 



a 39 : 31 . *39 : 32 . c 78 : 13 . rf 15 : 23 . 


rahim, menyuling dari badan itu, sari halus yang disebut roh. Segera sesudah 
hubungan di antara roh dan badan menjadi benar-benar selaras, maka jantung 
pun mulai bekerja. Sesudah itu roh mempunyai wujud tersendiri yang terpisah 
dari badan, yang selanjutnya badan itu berperan sebagai wadah bagi roh itu. 
Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam Bahasa Inggris, hlm. 1787-1790. 

1986. Setelah manusia mencapai perkembangan sepenuhnya, maka 
menyusullah suatu proses kemunduran, yang berakhir dengan kematian. 
Kehidupan hams berakhir dalam kemunduran, kehancuran, dan kematian. 
Demikianlah hukum alam yang tidak dapat diubah. Hanya Tuhan-lah yang 
hidup kekal-abadi. 

1987. Sesudah mati manusia akan dibangkitkan kembali, supaya ia 
dapat tems membuat kemajuan rohani dalam kehidupan di akhirat yang tidak 
mempunyai kesudahan. Kemajuan yang ia capai dalam kehidupan sekarang 
hanya mempakan tingkat persiapan. Di sini keadaannya seperti seorang anak 
dalam rahim ibunya. Sesudah mati, ia dilahirkan dalam kehidupan baru dan lebih 
lengkap, mempakan permulaan bagi suatu kemajuan yang tidak akan berakhir. 

1988. Enam tingkat kemajuan rohani yang dilukiskan dalam sepuluh ayat 
pertama surah ini menjadi tujuh, bila “surga” (ayat 12) dihitung sebagai tingkat 
terakhir bagi perkembangan rohani. Demikian pula, bila tingkat persiapan 
sebelum pembentukan air mani (ayat 13) ditambahkan kepada enam tingkat 
perkembangan mudigah, angka ini pun menjadi tujuh pula. Dengan demikian 
“tujuh jalan dalam langit rohani” yang telah disinggung dalam ayat ini, 
bersesuaian dengan tujuh tingkat perkembangan jasmani manusia yang telah 


* Di sini diterangkan tujuh langit sebagai jalan. Maksud bilangan tujuh adalah sesuatu yang 
terus diulang-ulang. Seperti Sabtu yang terus berulang setiap tujuh hari. Maka maksud ‘Sab ‘a 
Tharaaiq ’ adalah jalan langit yang tidak terhitung banyaknya. 
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20. "Maka dengan itu Kami 
tumbuhkan bagimu kebun-kebun 
kurma dan anggur; bagimu di 
dalamnya banyak buah-buahan 
dan sebagian darinya kamu ma- 
kan. 


9 


dU 


Ijlijli 


k ^ 


o. 


21. Dan pohon yang keluar dari 
gunung Sinai; 1990 menghasilkan 
minyak dan bumbu untuk orang- 
orang yang makan; 

22. 'Dan sesungguhnya pada 
hewan temak berkaki empat pun 
terdapat pelajaran bagimu. 1991 
Kami memberimu minum dari 
apa yang ada di dalam pemtnya, 
dan kamu mendapatkan banyak 
lagi manfaat di dalamnya, dan 
sebagian dagingnya. kamu makan; 

23. Dan c di atas hewan ternak 
itu; dan di atas perahu-perahu 
kamu diangkut. 


jUp j o - * jJL 


X >>*, „ 


Cj 5JojAjL£clIiJl^SL$jJL S (fp| 


a 16 : 12 , 68 ; 36 : 35 . h 6 : 143 ; 16 : 6 ; 36 : 72 - 73 ; 40 : 80 - 81 c 16 : 8 - 9 ; 36 : 42 - 43 ; 43 : 13 . 


disebut dalam ayat-ayat 13-15. 

1989. Ayat ini memberikan pelukisan bagaimana Tuhan menyediakan 
memenuhi keperluan-keperluan jasmani dan rohani manusia. Ayat ini 
mengatakan, bahwa seluruh kehidupan bergantung pada air yang turun dari langit 
dalam bentuk hujan, salju atau hujan es. Demikian pula air rohani turun dari langit 
dalam bentuk wahyu Ilahi yang tanpa itu, tiada kehidupan rohani dapat berwujud. 

1990. Kata-kata, “Gunung Sinai” mengingatkan kita kepada nubuatan 
agung dalam Bibel, “The Lord came jrom Sinai, and rose from Seir unto them; 
He shined forth jrom Mount Paran and he came with ten thousands of saints; 
jrom his right hand went a jiery law for them” (Deut. 33: 2); artinya: “Tuhan 
datang dari Sinai dan terbit dari Seir bagi mereka; Dia muncul gemerlapan dari 
Gunung Paran dan datang dengan sepuluh ribu orang suci; di tangan kanannya 
ada hukum yang menyala-nyala bagi mereka” (Ulangan 33: 2). Lihat pula “ Once 
to Sinai,” oleh H.F. Prescott. 

1991. Kata ‘Ibrah, yang berarti “tanda atau bukti yang menunjukkan 
berpindahnya seseorang dari kebodohan kepada keadaan berilmu” (Lane), 
nampaknya mengisyaratkan kepada proses halus yang terjadi di dalam perut 
binatang-binatang yang mengubah rumput atau tumbuh-tumbuhan yang dimakan 
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24. "Dan sesungguhnya telah 
Kami utus Nuh kepada kaumnya, 
maka ia berkata, “Hai kaumku! 
Sembahlah Allah, tiada bagimu 
Tuhan selain Dia. Apakah kamu 
tidak bertakwa?” 


jLfli d-a j \j 

Sjl-ĕ djl. «L' ' 

** 

JgJoJjLsjSii'' 


25. *Maka pemimpin-pemimpin 
orang-orang kalir dari kaumnya 
berkata, “Tidaklah orang ini me- 
lainkan seorang manusia seperti 
kamu, 1992 ia berusaha memperoleh 
keunggulan di atas kamu. Dan 
jika Allah menghendaki, tentulah 
c Dia akan menurunkan malaikat- 
malaikat. Tidak pemah Kami 
mendengar semacam itu di tengah- 
tengah bapak-bapak kami; 

26. ^Tidaklah ia melainkan 
seorang laki-laki yang gila; 
maka tunggulah akibatnya untuk 
sementara waktu.” 


li \yj& o5^j' jtii 

' » * ' 9 ^ 9 9 5» r - S , 

1 iCt i j&j *s )\ 'ii 

Li djl-JOi jjj j ‘tii' p L^ JJ i 


_„ ? 


(Jtp- <JO' a_Ls~dJj jar j 'i!', i-*ol 



27. 'Ah/? bcrkata, “Wahai Tuhan- a . ',r« 

ku! Tolonglah aku, karena mereka Jb 

telah mendustakan aku.” 


28. Maka Kami telah wahyukan 
kepadanya, ^Buatlah bahtera itu 
di hadapan mata Kami sesuai 
wahyu Kami. g Maka apabila da- 


LxxLcL oJJjJ' jJLp' o' d-JJlLUj-^Ls 
jJ-LsJ' jti j Lj»i ^Li 'iii Lou>-j j 


a l: 60 ; 11 : 26 ; 71 : 2 . h l : 61 ; 11 : 28 ; 17 : 95 ; 34 : 44 . C 17 : 96 . 
^54 : 10 . c 26 : 118 - 119 ; 54 : 11 . Al : 38 . g ll : 41 ; 54 : 13 - 14 . 


oleh binatang-binatang itu menjadi susu yang mumi, segar, dan sehat; dan dengan 
merenungkan proses tersebut membawa orang kepada pengertian yang dalam, 
mengenai kekuasaan Tuhan yang besar, dan mengenai jalan-jalan amat halus 
yang dengan melaluinya peraturan-peraturan Tuhan bekeija. 

1992. Orang-orang ingkar mengidap perasaan tinggi hati (angkuh), dan 
karena itu menolak rasul-rasul Allah atas dalih bahwa mereka tidak dapat 
menerima kepemimpinan sosok yang “seorang manusia seperti kamu. ” Ayat 
ini secara tidak langsung menunjukkan, bahwa kepercayaan kepada adanya 
malaikat, telah dianut umat manusia semenjak dahulu kala. Di masa Nuh 
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tang perintah Kami, dan sumber- 
sumber air bumi menyembur 
ke luar, maka muatkanlah ke 
dalamnya sepasang dari setiap 
jenis, dan keluargamu, kecuali 
orang dari antara mereka yang 
telah lebih dulu ditetapkan 
perintah azab Kami atas mereka. 
Dan janganlah engkau bicarakan 
dengan Aku mengenai orang- 
orang yang aniaya; sesungguhnya 
mereka akan ditenggelamkan. 1993 


JJaJ 1 UJLL& SS" 1. cJJlaI 3 

L IJiii oJjSl 4 

* 5 £ 
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29. "”Dan apabila engkau dan 
orang-orang beserta engkau telah 
berada di atas bahtera, maka 
katakanlah, ‘Segala puji bagi 
Allah yang telah menyelamatkan 
kami dari kaum yang aniaya! ’ 

30. “Dan katakanlah, ft ’Wahai 
Tuhan-ku! Turunkanlah aku di 
tempat turun yang diberkati, 
karena Engkau adalah sebaik- 
baik yang menurunkan’. 

31. f Sesungguhnya dalam hal 
ini ada tanda-tanda, dan Kami 
pasti menguji hamba-hamba Kami. 

32. ^Kcmudian Kami bangkit- 
kan sesudah mereka suatu ke- 
turunan lain. 1994 


C-U-aJ' cJi< (jJi 3 OC! lili 

Ot? LJjS. (JjJ! jL JJis 

9 O) 

(JjJ) 
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°11 : 42; 43 : 14. b \\ : 49. c 29 : 16. J 23 : 43; 25 : 39. 


As pun musuh-musuh beliau menginginkan supaya malaikat-malaikat turun 
kepada mereka. 

1993. Lihat catatan no. 1315 dan 1316. 

1994. Isyarat dalam kata-kata “s uatu keturunan lain” ditujukan kepada 
suku ‘Ad, kaum Nabi Hud As, sebab keadaan-keadaan dan hal ihwal “suatu 
keturunan lain” yang disebut dalam ayat yang sedang dibahas dan dalam 
beberapa ayat berikutnya, sangat menyerupai keadaan kaum ‘Ad yang disebut 
dalam QS. 7: 66-70. 
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33. Dan Kami kirimkan ke 
tengah-tengah mereka seorang 
rasul dari antara mereka sendiri 
dengan amanat, “Sembahlah Allah! 
Tiada bagimu Tuhan selain Dia. 
Apakah kamu tidak bertakwa? 

34. Dan berkata pemimpin- 
pemimpin dari kaumnya yang 
ingkar dan mendustakan per- 
temuan dengan Tuhan mereka di 
akhirat dan "yang kepada mereka 
telah Kami berikan kesenangan 
dan kemudahan dalam kehidupan 
dunia ini, “Ia tidak lain melai nk an 
manusia seperti kamu. A Ia makan 
apa yang kamu makan, dan ia 
minum apa yang kamu minum; 

35. '”Dan jika kamu mema- 
tuhi seseorang seperti kamu, se- 
sungguhnya kamu jika demikian, 
niscaya menjadi orang-orang yang 
rugi. 

36A”Apakah Dia menjanjikan 
kepadamu, bahwa apabila kamu 
telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang-belulang, sesungguh- 
nya kamu akan dikeluarkan lagil 

37. e ”Jauh, jauh sekali dari 
kebenaran 1995 apa yang telah di- 
janjikan kepadamu itu; 


I /JL\ q\ bSjJj UJLijli 

t y 9 ^ \ 9 ' 
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°17 : 17. 6 21 : 9; 25 : 8. C 23 : 48. rf 17 : 50; 36 : 79; 50 : 4. C 50 : 4. 


1995. Haihata menyatakan hal yang orang menganggapnya jauh atau 
mustahil, serta ia putus-asa mengenainya, dan berarti Ba ‘uda Jiddan (ia atau 
sesuatu telah atau menjadi amat jauh), atau Ma Ab‘adahu (betapa jauhnya 
itu), yang mengandung arti kesangatan rasa mengenai jarak yang amat jauh 
itu (Lane). 
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38. "”Tiacla kehidupan lain ke- 
cuali kehidupan kita di dunia; kita 
mati dan kita hidup, dan kita tidak 
akan dibangkitkan lagi; 

39. “Ia hanya seorang laki-laki 
yang telah mengada-adakan dusta 
terhadap Allah; dan kami tidak 
akan beriman kepadanya.” 

40. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Tolonglah aku, karena mereka 
telah mendustakanku.” 


Lj^U^SojLjLoJJt Lo'Lj>-S) t. ijio\ 


Lo ilj AL 1 Stt,_3^ot. 

’ ■ & 




41 .Allah berhrman, “Sebentar 
lagi pasti mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal.” 

42. ''Maka suara yang meng- 
gelegar serta-merta menimpa me- 
reka, dan Kami jadikan mereka 
sampah. 1996 Maka terkutuklah 1997 
kaum yang aniaya! 

43. e Kemudian Kami bangkit- 
kan sesudah mereka keturunan 
lain. 








- o- 1 Lj 3J3 LjLioi 


a 6 : 20; 19 : 67; 36 : 79; 44 : 36; 45 : 25. 
*7 : 92; 11 : 68 c 23 : 32. 


1996. Ghutsa’ berarti, sampah, atau pecahan-pecahan (partikel-partikel) 
benda, kotoran serta buih dan daun-daun busuk dengan buih yang terapung 
pada permukaan arus yang sangat deras. Ghutsa’ al-Nas berarti, golongan 
rendah lagi hina dan sampah masyarakat manusia (Lane). 

1997. Bu‘d berarti, kebinasaan atau maut; kutukan atau laknat, dan 
sebagainya (Lane). 
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44. "Tiada satu umatpun yang 
dapat mendahului ajalnya, dan 
tidak dapat pula mereka mem- 
perlambat diri nya . 1998 

45. Kemudian Kami kirimkan 
rasul-rasul Kami berturut-turut. 
*Setiap kali seorang rasul datang 
kepada suatu umat, mereka men- 
dustakannya. Maka Kami jadikan 
mereka yang sebagian mengikuti 
sebagian yang lain ke dalam 
kehancuran, dan Kami jadikan 
mereka hikayat 1999 belaka. Maka 
terkutuklah kaum yang tidak 
beriman! 


v 9 ' 
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46. Kemudian 'Kami kirimkan 
Musa dan saudaranya, Harun, 
dengan ayat-ayat Kami dan dalil 
yang nyata, 

47. Kepada Fir‘aun dan para 
pemukanya, tetapi mereka taka- 
bur dan mereka adalah suatu 
kaum yang sombong. 

48. Maka mereka berkata, 
“Apakah kami harus beriman 
kepada dua orang manusia seperti 
kami, padahal kaum keduanya 
adalah budak-budak kami?” 




X 9 9 s 9 9 
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°15 : 6. b 2 : 88; 36 : 31. C 20 : 30; 31:43 - 44. 


1998. Tidak ada kaum yang dapat mengelakkan nasib yang telah 
ditakdirkan bagi mereka, dan penolakan terhadap para nabi Allah tidak 
pernah dibiarkan tanpa mendapat hukuman, tetapi adalah di tangan Tuhan 
Sendiri untuk menentukan bentuk dan waktu kedatangan hukuman itu harus 
dijatuhkan atas orang-orang kahr itu. 

1999. Kebinasaan mereka itu begitu mutlak, sehingga ketumnan- 
ketumnan yang datang sesudah mereka membicarakan mereka sebagai suatu 
kaum yang tidak pernah mendiami bumi ini, sebab jejak-jejak keberadaan 
mereka sama sekali tidak tersisa. 
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49. Maka mereka itu men- 
dustakan keduanya, karena itu 
mereka termasuk orang- orang 
yang dibinasakan. 

50. fl Dan telah Kami berikan 
kepada Musa Kitab, supaya 
mereka mendapat petunjuk. 

51. Dan Kami jadikan Ibnu 
Maryam dan ibunya suatu Tan- 
da, dan Kami beri keduanya 
perlindungan di suatu tempat 
yang tinggi dengan lembah- 
lembah hijau dan sumber-sumber 
air yang mengalir. 2000 


'jSj, Q " Ot? ^ Lc*JjJs^Ls 
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a 2 : 88; 17 : 3; 32 : 24; 40 : 54. 


2000. Oleh sebab kematian Yesus, seperti pula kelahirannya, telah 
menjadi masalah yang banyak dipertentangkan, dan beberapa kekacauan 
pendapat dan keraguan masih tetap ada mengenai bagaimana dan di mana 
ia melewatkan hari-hari terakhir dalam kehidupannya yang padat karya itu, 
dan oleh karena persoalan cara kewafatannya pun merupakan persoalan yang 
sangat penting bagi agama Kristen, maka pada tempatnya diberikan catatan 
yang agak lengkap mengenai persoalan yang penting tapi rumit ini. 

Al-Qur’an dan Bibel, dikuatkan oleh kenyataan-kenyataan sejarah yang 
telah diakui sahnya, memberi dukungan kuat kepada pandangan bahwa Yesus 
(Nabi Isa As) tidak wafat di atas salib. Dalil-dalil dan keterangan-keterangan 
berikut menunjang dan mendukung pemyataan itu. 

(1) Dalam bukunya u The Unknown Life of Yesus ,” Nicholas Notovitch, 
seorang pengembara Rusia, yang pemab melawat ke Timur Jauh pada 
kira-kira tahun 1877 mengatakan, bahwa Isa As pemah datang ke Kasymir 
dan Afghanistan. Sir Francis Younghusband, yang pada waktu Nicbolas 
Notovitch mengunjungi Kasymir, adalah seorang penduduk berkebangsaan 
Inggris di istana Maharaja Kasymir, bertemu dengannya di dekat Zojila 
Pass. Penyelidikan terbam mengenai perjalanan-perjalanan Isa As di Timur, 
memberikan dukungan kuat kepada buku Notovitch. Profesor Nicholus 
Roerich dalam bukunya “Heart of Asia” mengatakan, “di Srinagar kami 
mula-mula menemukan hikayat yang aneh sekitar kunjungan Yesus ke tempat 
itu. Kemudian kami melihat betapa tersebar-luasnya di India, di Laddakh, dan 
di Asia Tengah, hikayat mengenai kunjungan Yesus ke berbagai-bagai daerah 

itu. Di seluruh Asia Tengah, di Kasymir, di Laddakh, dan di 

Tibet, dan bahkan lebih ke utara lagi, masih terdapat kepercayaan yang kuat 
bahwa Yesus atau Isa berkeliling di daerah itu (“Glimpses ofWorld History ” 
oleh Jawaharlal Nehru). 
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Beberapa sarjana telah berlindung di belakang beberapa bagian yang 
samarpadabukuNotovitch, untukmenyebutkanbahwa Yesus datangke Timur 
sebelum dan bukan sesudah beliau mendapat tugas sebagai nabi Allah. Tetapi 
seorang anak yang berumur hanya 13 tahun atau 14 tahun seperti usia Yesus 
ketika datang ke India, tidak mungkin mempunyai gagasan melaksanakan 
suatu perjalanan panjang dan sulit ke tempat yang begitu jauh, dan dengan 
demikian menantang bahaya maut di tengah perjalanan. Gerangan tarikan 
apa atau tujuan apakah yang mendorong Yesus pada usia yang semuda itu, 
datang ke India? Dan seandainya beliau sungguh datang ke India pada masa 
itu, kepentingan apakah yang mendorong orang-orang India dan Kasymir 
untuk memelihara catatan mengenai kegiatan-kegiatan dan pengembaraan- 
pengembaraan seorang anak yang berusia 13 atau 14 tahun? Kenyataan 
berdasarkan pada catatan-catatan sejarah yaitu bahwa sesudah beliau ditolak 
oleh orang-orang Yahudi dan jiwa beliau dalam keadaan bahaya di Palestina, 
Isa As meninggalkan negeri itu guna mencari - untuk memenuhi nubuatan- 
nubuatan lama dalam Bibel, - “Sepuluh suku Bani Israil yang hilang” 
dan menempuh perjalanan jauh dan berbahaya ke India dan Kasymir dan 
menjalani suatu kehidupan yang penuh peristiwa-peristiwa, sampai mencapai 
usia yang amat tua yaitu 120 tahun (Kanz al-Ummal, jilid 6). 

Saat itulah catatan-catatan mengenai kegiatan-kegiatan beliau mulai 
disimpan. “Sepuluh suku Bani Israil yang hilang” itu, sesudah mereka dicerai- 
beraikan oleh bangsa-bangsa Assiria dan Babilonia, dan telah menetap di Irak 
dan Iran; dan kemudian ketika orang-orang Iran di bawah Darius dan Sirus 
meluaskan daerah jajahannya lebih jauh lagi ke timur, ialah ke Afghanistan 
dan India, maka suku-suku itu berhijrah bersama-sama dengan orang-orang 
Iran itu ke negeri-negeri tersebut. 

(2) Orang-orang Kasymir dan Afghan adalah keturunan “Sepuluh Suku 
Bani Israil yang Hilang” itu. Kenyataan ini nampak jelas dari riwayat, 
sejarah, dan catatan tertulis mengenai dua kaum tersebut. Nama kota-kota dan 
kabilah-kabilah mereka, bentuk badan mereka, dan sebagainya, semuanya 
menyerupai orang-orang Yahudi. Benda-benda pusaka dan prasasti-prasasti 
kuno mereka juga mendukung pandangan itu. Ceritera-ceritera rakyat 
mereka penuh dengan kisah-kisah yang berbau Yahudi. Nama Kasymir 
sendiri sebenamya Kasyir yang berarti “seperti Siria” (atau nampaknya nama 
Kasyir itu diambil dari Kasyi atau Kusy, seorang cucu Nabi Nuh As). Semua 
kenyataan-kenyataan ini memberi kepastian pada pandangan bahwa bangsa 
Afghan dan Kasymir sebagian besar adalah keturunan “Sepuluh Suku Bani 
Israil yang Hilang” itu. 

(3) Bukti-bukti tersebut cukup menjadi saksi untuk menunjukkan 
kenyataan, bahwa Isa As itu sungguh-sungguh datang ke Kasymir dan bahwa 
orang-orang Kasymir adalah keturunan “Sepuluh Suku Bani Israil yang 
Hilang” itu. Tetapi bukti terbesar dan paling terang mengenai kedatangan 
beliau ke Kasymir dan telah tinggal serta wafat di sana, ialah keberadaan 
makam (kuburan) beliau di kampung Khanyar, Srinagar, Kasymir. Kuburan 
yang disebut Rauzabal itu, dikenal dengan berbagai sebutan: kuburan 
Yus Asaf, kuburan Nabi Sahib (Baginda Nabi), kuburan Syahzadah Nabi 


1208 



Juz 18 


AL-MU’MINUN 


Surah 23 



lah dari barang-barang yang 
baik 2001 dan berbuatlah amal sha- 
leh. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu per- 
buat. 


a. 


7:33. 


(Nabi Pangeran), dan bahkan kuburan Isa Sahib (Baginda Isa). Menurut 
penuturan sejarah yang telah terbukti keotentikannya, Yus Asaf ini datang ke 
Kasymir lebih dari 1900 tahun yang lampau dan mengajar dengan memakai 
perumpamaan-perumpamanan dan memakai banyak tamsil yang tercantum 
dalam Injil. Dalam sebagian buku sejarah tertentu, beliau digambarkan 
sebagai seorang nabi. Tambahan pula, Yus Asaf itu suatu nama dalam Bibel, 
yang berarti “Yasu, ’’ ialah “pengumpul,” yang merupakan salah satu nama 
sifat Yesus, oleh sebab tugas beliau ialah mengumpulkan suku-suku Bani 
Israil yang telah hilang ke pangkuan Majikannya sebagaimana beliau sendiri 
katakan, “acla lagi padaku domba lain, yang bukan masuk kandang domba 
ini; maka sekalian itu juga wajib Aku bawa, dan domba-domba itu kelak 
mendengar akan seruanku, lalu akan menjadi sekawan, dan gembala seorang 
sahaja ” (Injil Yahya 10: 16). 

Kutipan-kutipan yang bernilai sejarah seperti berikut, memberi juga 
sedikit penjelasan mengenai masalah ini: 

“Makam itu pada umumnya dikenal sebagai makam seorang nabi. Beliau 
seorang pangeran yang datang ke Kasymir dari sebuah negeri asing dan giat 
dalam mengajar orang-orang Kasymir. Namanya Yus Asaf (Tarikh A’zhami 
hlm. 82- 85).” 

“Yus Asaf mengembara di beberapa negeri hingga beliau tiba di sebuah 
negeri yang disebut Kasymir. Beliau menjelajahi seluruh negeri tersebut, dan 
tinggal di sana hingga beliau wafat” (Ikmal ad-Din, hlm. 258- 359). 

“Hikayat Kasymir itu - demikian diberitahukan kepada saya - menyebut- 
kan seorang nabi yang tinggal di sana dan memberikan pelajaran seperti 
dilakukan oleh Yesus dengan tamsil-tamsil dan kisah-kisah pendek yang 
sampai saat ini dituturkan orang di Kasymrr” (John NoeTs Article in Asia, 
Oct. 1930). 

“Oleh sebab itu kepergian Isa As ke India dan wafat di Srinagar, tidak 
bertentangan dengan kebenaran, baik dari segi akal atau sejarah” (Tafsir al- 
Manar, jilid 6). 

Tetapi untuk kupasan yang lebih baik dan lebih lengkap mengenai 
masalah ini lihat buku “Masih Hindustan Mein” dikarang oleh Hadhrat 
Ahmad, Masih Mau’ud As Lihat pulalah buku terkenal bemama “Nazarene 
Gospel Restored,” yang pengarang-pengarangnya berpendapat, bahwa 
sekalipun secara resmi disalibkan pada tahun 30 Masehi, namun Yesus masih 
hidup selama dua puluh tahun sesudah kebangkitannya kembali. 

Tidak mungkin ada lukisan lebih bagus mengenai tempat di mana 


1209 








Juz 18 


AL-MU ’ MINUN 


Surah 23 


53.“Dan ketahuilah "scsung- \±\j \\ f jJ,\ 

guhnya umatmu ini adalah umat 
yang satu, 2002 dan Aku-lah Tuhan- 
mu. Maka bertakwalah kepada- 
Ku. ” 


K , , 9 - . , s 

(Jy o_y^'^ 


54. Tetapi mereka, orangingkar, 
terpecah belah dalam urusan 
agamanya menjadi beberapa go- 
longan. Masing-masing golong-an 
bergembira dengan apa yang ada 
pada mereka. 2003 

55. Maka hinggalkanlah me- 
reka dalam kesesatannya hingga 
suatu waktu. 






56. Apakah mereka menyang- 
ka, bahwa karena Kami mem- 
berikan harta-benda dan anak- 
anak kepada mereka? 



a 2\ : 93. 6 70 : 43; 73 : 12. 


sesudah beliau terhindar dari kematian terkutuk di atas salib, Isa As dan ibunda 
beliau tinggal dengan aman-sentausa dan pulang ke rahmatullah, daripada 
yang diberikan oleh Al-Qur’an, dalam kata-kata, “tanah yang tinggi dengan 
lembah-lembah hijau dan sumber-sumber air yang mengalir” yang merupakan 
lukisan yang sangat tepat mengenai Lembah Kasymir yang indah itu. Nicholas 
Notovitch menamakan Kasymir “Lembah Kebahagiaan Abadi.” 

2001. Kenyataan bahwa terdapat suatu hubungan yang dalam dan halus 
di antara makanan yang orang pergunakan dengan perbuatannya - yang baik 
atau yang buruk - kini telah mulai diakui secara luas oleh ilmu kedokteran. 
Tetapi agama Islam, jauh sejak 1400 tahun yang lampau, memberikan petunjuk- 
petunjuk mengenai makanan yang mempunyai arti moral yang besar. Dasar 
pokok yang diletakkan oleh Islam dalam hubungan ini ialah, karena manusia 
harus mengembangkan semua naluri dan kemampuannya yang diberikan oleh 
alam, maka ia hams mempergunakan segala macam makanan, kecuali yang 
mungkin akan mendatangkan kemgian kepadanya - kemgian jasmani, akhlak, 
atau rohani. Penggunaan makanan yang mumi dan baik menimbulkan keadaan 
mental yang sehat; demikian pula mental yang sehat, menumbuhkan amal- 
perbuatan yang baik dan saleh. 

2002. Semua utusan Tuhan menggalang persaudaraan, sebab mereka datang 
dari sumber Ilahi yang sama, dan dasar ajaran-ajaran mereka sedikit banyak 
serupa satu sama lain; serta tujuan dan maksud kebangkitan mereka pun itu-itu 
juga, ialah menegakkan keesaan Ilahi dan persatuan umat manusia di bumi. 


1210 





Juz 18 


AL-MU’MINUN 


Surah 23 


57. Kami bersegera memberi - *>> > Jr ; 4't 9 , [ U 

mereka kebaikan-kebaikan? Tidak, “ ^ 

tetapi mereka tidak menyadari- 
nya. 20M 

58. Sesungguhnya, orang-orang 
"yang gemetar karena takut kepada 
Tuhan mereka. 


** 9 •• • ? 5 jj •*. ^ 9 * ^ k 

yp (jyLLs^c pR-jj O - ? pP Od^' Ol 


59. Dan orang-orang yang me- 
reka beriman kepada ayat-ayat dari 
Tuhan mereka. 


V “ 9 1 “ vO 

: ojj 1 —■« Jj cw ^ J 


60. Dan orang-orang yang 
kepada Tuhan mereka, mereka 
tidak mempersekutukan. 

61. Dan orang-orang yang mem- 
berikan apa yang mereka berikan, 
sedang *hati mereka penuh ke- 
takutan bahwa mereka akan kem- 
bali kepada Tuhan mereka. 

62. Mereka itulah yang berse- 
gera dalam mengerjakan kebaikan- 
kebaikan, dan mereka itulah yang 
terlebih dahulu dalam menger- 
jakan- nya. 

63. Dan tidaklah c Kami be- 
bani suatu jiwa melebihi dari 
kemampuannya 2005 ‘klan pada 
Kami ada suatu Kitab yang ber- 
kata dengan benar, 2006 dan mereka 
tidak akan dianiaya. 


'j_’. Opj-ijj S 3 


r > , 9 9 9 


aJur-i ^jJJi J \p\ L. op£ e*jJ' 5 


L$3 ? 3 o 'Jp£\ J oi^Urw 0 O 3 ' 


yp O3-®-^ 


[Jjjl OJ^JJtj 3 A 


a 19 : 41. *22 : 36. c 2 : 287; 7 : 43. rf 17 : 14 - 15; 45 : 30; 69 : 20. 


2003. Sesudah seorang nabi wafat, pada umumnya para pengikutnya 
mulai saling berselisih, dan berpecah-belah menjadi mazhab-mazhab dan 
aliran-aliran; tiap mazhab menganggap dirinya sebagai pengikut yang sejati, 
dan menganggap mazhab-mazhab lain sebagai hampa dari segala kebenaran. 

2004. Keadaan manusia adalah demikian rupa, bahwa berlimpah- 
limpahnya kekayaan serta kekuasaan dan kehormatan golongannya sendiri 
dianggap sebagai ukuran sukses, bahkan dianggap satu-satunya tanda yang 
menunjukkan mereka itu penerima karunia Tuhan. Kesalahan umum inilah 
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64. Bahkan, "hati mereka sama 
sekali tidak acuh terhadap kitab 
ini, dan selain itu mereka mempu- 
nyai amal-amal buruk lain yang 
mereka kerjakan, 

65. Hingga, fi apabila Kami 
timpakan azab kepada orang- 
orang di antara mereka yang hidup 
mewah itu, maka tiba-tiba mereka 
menjerit minta pertolongan. 

66 . Atas jeritan itu Kami kata- 
kan c ”Janganlah kamu menjerit 
minta pertolongan pada hari ini. 

Sesungguhnya, kamu tidak akan 
mendapat pertolongan dari Kami. 

67. “Sesungguhnya "ayat-ayat- 
Ku telah dibacakan kepadamu, 
tetapi kamu senantiasa berpaling 
atas tumitmu, 

68. “Kamu dengan sombong 2007 
hnembicarakan yang bukan- 
bukan pada waktu malam me- 
ngenai Al-Qur ’an itu. ” 

a 2l : 4. b 10 : 23; 16 : 54; 30 : 34; 39 : 9. C 21 : 14. d 22 : 73; 39 : 46. e 83 : 14. 

yang diikhtiarkan ayat ini dan ayat berikutnya untuk diperbaiki. 

2005. Peraturan-peraturan untuk perkembangan akhlak dan rohani 
manusia yang telah ditetapkan oleh Tuhan dalam Al-Qur’an adalah demikian 
rupa sehingga berada dalam jangkauan kekuatan dan kemampuan manusia 
untuk mengamalkannya. Peraturan-peraturan itu cocok dengan semua 
keadaan, lingkungan, watak, dan tabiat. 

2006. Ayat-ayat ini dapat pula berarti, bahwa ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur’an itu berlandaskan pada hikmah dan cocok dengan semua 
keadaan serta lingkungan, dan cocok dengan orang-orang dari berbagai watak 
dan tabiat, serta sesuai pula dengan tuntutan-tuntutan keadilan, persamaan 
hak, dan hikmah. Inilah arti kata-kata Yantiqu bi ’1-Haqqi. 

2007. Kata-kata Mustakbirin dapat berarti, bahwa orang-orang kahr 
menganggap wahyu Al-Qur’an suatu perkara yang terlalu agung dan penting 
untuk diamanatkan kepada seorang manusia yang lemah. Atau kata-kata 
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69. Maka apakah mereka tidak 
merenungkan hrman Ilahi ini, 
ataukah telah datang kepada 
mereka apa yang tidak pernah da- 
tang kepada bapak-bapak mereka 
dahulu? 

70. Atau, tidakkah mereka 
mengenal rasul mereka, 2008 se- 
hingga mereka mengingkarinya? 

71. Atau, apakah "mcrcka ber- 
kata padanya “Ia gila”? Tidak, 
bahkan ia datang kepada mereka 
dengan kebenaran, dan keba- 
nyakan mereka membenci ke- 
benaran. 

72. Dan sekiranya kebenaran 
mengikuti hawa nafsu mereka, 
niscaya akan rusaklah langit dan 
bumi dan siapa pun yang ada di 
dalamnya. Bahkan sebenamya 
telah Kami berikan kepada mereka 
'pcringatan untuk mereka, tetapi 
dari peringatan untuk mereka 
sendiri itu pun mereka kini 
berpaling. 

73. ' Atau, apakah engkau me- 
minta dari mereka upah? 2009 Pada- 
hal ganjaran dari Tuhan engkau 
adalah lebih baik; dan Dia-lah 
sebaik-baik Pemberi rezeki. 




© oiip-i ^ J \pjC Ll J.I 


j Li-J j 


±2 £ 




\ ^L\ 3 








a l : 185; 34 : 47. *21 : 3. C 52 : 41; 68 : 47. 


itu berarti, bahwa ketika orang-orang kahr mendengar Al-Qur’an sedang 
dibacakan, mereka berpaling darinya dengan sombong dan angkuh. 

2008. Dalam ayat ini para penentang Rasulullah Saw diimbau agar 
mempergunakan akal sehat mereka. Mereka diberitahu, bahwa kehidupan 
Rasulullah Saw mempakan kitab terbuka di hadapan mereka. Mereka betul- 
betul mengenal semua segi kehidupan beliau. Kehidupan beliau itu sedikit 
pun tidak bemoda. Selama bertahun-tahun mereka mengenal beliau jujur, 
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74. Dan sungguhnya engkau 
pasti telah menyeru mereka 
kepada jalan yang lurus. 

75. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, sesungguhnya mereka 
menyimpang dari jalan itu. 

76. a Dan jika Kami kasihani 
mereka dan Kami jauhkan kemu- 
daratan mereka, niscaya mereka 
akan berkepanjangan dalam pe- 
langgarannya, terus menerus ber- 
kelana dalam kesesatannya. 

77. 'Dan sesungguhnya telah 
Kami timpakan mereka dengan 
azab, tetapi mereka tidak me- 
rendahkan diri di hadapan Tuhan 
mereka, dan tidak pula mereka 
memohon dengan merendahkan 
diri. 


(Jjj) Jb \y& 6 \ jJd \ j 


liaek! jip (Aj 6i J J 
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78. c Hingga, ketika Kami 
bukakan untuk mereka pintu 
azab yang keras, tiba-tiba mereka 
berputus asa karenanya. 2010 




9 ^ 




a l : 136; 43 : 51. b 6 : 44. e 6 : 45. 


bagai teladan dalam kebaikan dan kelurusan, namun mereka masih berani juga 
menuduhkan kepalsuan kepada beliau. Lihat pula catatan no. 1245. 

2009. Adakah bukti yang lebih baik mengenai kesungguhan niat beliau 
dan keikhlasan tujuan beliau dan mengenai kenyataan, bahwa beliau sama 
sekali kosong dari mengharapkan imbalan atau ganjaran bagi khidmat dan 
bakti beliau yang tidak mengenal kepentingan pribadi itu, daripada jawaban 
yang beliau berikan kepada paman beliau, Abu Thalib, yang penuh kasih- 
sayang dan cinta kepada beliau, ketika pamanda meminta kepada beliau supaya 
mengadakan kompromi dengan orang-orang musyrik dan meninggalkan usaha 
tabligh beliau dalam menentang penyembahan berhala? Jawaban yang tidak 
dapat dilupakan untuk selama-lamanya itu berbunyi, “Jika mereka meletakkan 
matahari di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku, dan memintaku 
meninggalkan upaya tabligh guna memberantas kemusyrikan, aku sekali-kali 
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79. Dan Dia-lah yang telah 
"mcnciptakan bagimu pende- 
ngaran, penglihatan, dan hati, 
tetapi sedikit sekali kamu ber- 
syukur. 2011 

80. Dan Dia-lah yang mengem- 
bangbiakkan kamu di bumi ini, 
dan kepada Dia-lah kamu akan 
dihimpun. 

81. Dan Dia-lah yang meng- 
hidupkan dan mematikan, dan 
dalamkekuasaan-Nya h pevgantian 
malam dan siang. Apakah kamu 
tidak menggunakan akal? 2012 

82. Tetapi mereka mengatakan 
hal-hal seperti yang telah dika- 
takan orang-orang dahulu. 

83. Mereka berkata, c ”Apakah 
bila kami telah mati dan telah 
menjadi debu dan tulang be- 
lulang, kami benar-benar akan 
dibangkitkan lagil 

84. 'Jnilah yang telah dijanjikan 
kepada kami dan bapak-bapak 
kami dari dahulu. Ini tidak lain 
hanya hikayat-hikayat tentang 
orang-orang dahulu.” 


3 j jLUI L£=aiL£j'i j 
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a 16 : 79; 67 : 24. *2 : 165; 3 : 191; 10 : 7. C 17 : 99; 27 : 68; 37 : 17; 56 : 48. d 21 : 69. 


tidak akan berbuat demikian sebelum tugasku selesai, atau aku mati dalam 
usaha itu” (Thabari, Jilid 3). 

2010. Keadaan manusia adalah demikian rupa, bahwa bila ia dalam keadaan 
senang dan suasana nikmat, ia melemparkan jauh-jauh semua kewaspadaan 
dan mulai menjerumuskan diri dalam kelakuan tidak patut. Tetapi manakala 
kedurhakaan-kedurhakaan dan perbuatan-perbuatan jahat membawa akibat 
buruk, ia membiarkan diri terombang-ambing oleh rasa putus asa. 

2011. Salah satu arti Syukur ialah mempergunakan suatu pemberian 
dengan setepat-tepatnya (QS. 14: 8). Berdasarkan itu, ayat ini mengandung 
arti bahwa Tuhan telah memberi kita telinga, mata, dan hati supaya kita dapat 
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85. Katakanlah, “Kepunyaan 
siapakah bumi ini dan segala 
yang ada di dalamnya, jika kamu 
mengetahui?” 

86. Mereka akan berkata, “Ke- 
punyaan Allah.” Katakanlah, 
“Maka tidakkah kamu mau me- 
ngambil pelajaran?” 

87. Katakanlah, “Siapakah 
Tuhanya/7g memiliki tujuh langit, 
dan Tuhan “Arasy yang agung?” 

88. Mereka akan berkata. 
“Kepunyaan Allah.” Katakanlah, 
“Mengapakah kamu tidak ber- 
takwa?” 

89. Katakanlah, “”Siapakah 
yang di tangan-Nya terletak 
kekuasaan segala sesuatu, dan Dia 
melindungi semuanya, dan tidak 
ada yang dilindungi dari azab- 
Nya, jika kamu mengetahui?” 

90. Mereka akan berkata, “Se- 
mua itu kepunyaan Allah.” Kata- 
kanlah, “Maka bagaimana kamu 
bisa tertipu?” 

91. Bahkan Kami telah men- 
datangkan kepada mereka kebe- 
naran, dan sesungguhnya mereka 
itu pendusta. 
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a 36 : 84. 


mempergunakannya dengan tepat, dan memperoleh faedah jasmani dan rohani 
dari indera itu, menyaksikan tanda-tanda-Nya, mendengar amanat Ilahi, dan 
merenungkannya. 

2012. Ayat ini mengisyaratkan kepada gejala maju dan mundumya, atau 
naik dan jatuhnya bangsa-bangsa. Pada suatu ketika suatu kaum mencapai 
puncak kekuasaan dan kemuliaan; dan matahari kemajuan dan kesejahteraan 
menyinari mereka, tetapi pada ketika lain mereka dilanda kemunduran dan 
kematian sebagai akibat perbuatan jahat mereka. 
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92. “Allah tidak mengambil 

seorang anak laki-laki, dan tiada * ' 

tuhan beserta Dia, sekiranya begitu 4 stiJ j jU LaOJ. JS 2-iyJ lil 

'Sctiap tuhan akan memisahkan 

yang telah ia ciptakan, dan se- ^6i*Ue.fc?Jj' 

bagian dari tuhan-tuhan itu akan ~ ’ - 

menguasai sebagian yang lain. 

Mahasuci Allah, dari apa yang 
mereka tuduhkan sebagai sifat- 
Nya, 20n 

93. e Dia mengetahui yang gaib £l 

dan yang nampak! Maka Maha- ~ ^- " L > S ' ' “ '' 

luhur Dia dari apa yang mereka 

persekutukan dengan-Nya. 

94. Katakanlah, “Wahai Tuhan- 
ku! Jika Engkau perlihatkan 
kepadaku apa yang dijanjikan 
kepada mereka; 

95. “Wahai Tuhan-ku! Maka 
jangan Engkau jadikan aku 
termasuk di antara kaum yang 
aniaya.” 2014 

96. Dan sesungguhnya 'Rami 
berkuasa untuk memperlihatkan 
kepada engkau apa yang Kami 
janjikan kepada mereka. 


'oio i$\iP o> l 






a 18 : 5; 19 : 36; 21 : 27; 25 : 3; 39 : 5; 43 : 82; 72 : 4. *21 : 23. 
C 6 : 74; 32 : 7; 34 : 4; 59 : 23; 64 : 19. rf 40 : 78. 


2013. Ayat ini dengan sangat jitu melukiskan kesia-siaan dan kepalsuan 
itikad Kristen, bahwa Isa As itu putra Allah. Ayat ini bermaksud mengemukakan, 
bahwa seorang putra dibutuhkan oleh seseorang untuk membantu melaksanakan 
urusan-urusannya, tetapi karena Tuhan itu Pencipta seluruh langit dan bumi, 
dan hanya Dia Penguasa dan Penjaga alam semesta, Dia tidak memerlukan 
pertolongan atau bantuan apa pun dari seorang pembantu atau anak. Lagi 
pula, seluruh alam nampak tunduk kepada satu hukum yang sama; dan 
kesatuan dalam rencana, tujuan, dan penjagaan itu menunjuk kepada keesaan 
Sang Perencana dan Penjaga. Adanya dua pengawas dan penguasa dapat 
menimbulkan kekacauan dan keadaan yang tidak teratur. 

2014. Surah ini diwahyukan menjelang akhir masa Mekah. Rasulullah 


1217 





Juz 18 


AL-MU ’ MINUN 


Surah 23 


97. "Tolaklah keburukan de- 
ngan yang lebih baik. 2015 Kami 
lebih mengetahui apayang mereka 
tuduhkan sebagai sifat-Nya. 

98. Dan katakanlah, “Wahai 
Tuhan-ku! Aku berlindung kepada 
Engkau dari hasutan-hasutan se- 
tan. 2016 




— 9 \ * * 9 


99. “Dan aku berlindung ke- 
pada Engkau, Tuhan-ku, supaya 
jangan mereka menghampiriku. ” 

100. Hingga, apabila maut 
datang kepada salah seorang 
dari mereka, *ia berkata, “Wahai 
Tuhan-ku! Kembalikanlah aku, 

101. “Supaya aku dapat me- 
ngerjakan amal saleh dalam 
hidup yang telah kutinggalkan. ” 
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
ini hanyalah perkataan yang ia 
ucapkan. 'Dan di belakang mereka 
ada dinding penghalang 2017 hingga 
hari mereka akan dibangkitkan. 


* 9 \ M \ 9 . v 9 \ * 

. 22 . V^3-C-' 3 
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a 13 : 23; 16 : 126; 41 : 35. *39 : 59. C 21 : 96; 36 : 32. 


Saw ketika itu hampir meninggalkan Mekah. Keberangkatan beliau 
mempakan suatu isyarat dan suatu tanda, bahwa sebagai akibat penolakan 
yang gigih terhadap beliau, penganiayaan, dan pengusiran beliau dari Mekah 
yang dilakukan oleh kaum Quraisy, hukuman Tuhan tidak lama lagi akan 
menimpa mereka. Beliau diajarkan untuk berdoa, bahwa bila hukuman yang 
diancamkan itu akan menimpa mereka, beliau hendaknya tidak hadir bersama 
mereka di Mekah. 

2015. Di sini Rasulullah Saw diperintahkan, selama beliau tinggal 
bersama dengan orang-orang kahr di Mekah, hendaknya menanggung dengan 
sabar segala caci-maki dan penindasan yang ditimpakan kepada beliau, dan 
membalas kejahatan itu dengan kebaikan. 

2016. Kata-kata “Syaitan ” menunjuk kepada orang-orang terkemuka di 
antara musuh-musuh Rasulullah Saw dan kata “hasutan-hasutan ” maksudnya 
gerakan untuk memburuk-burukkan dan memhtnah, yang dengan itu mereka 
berusaha menghasut orang-orang untuk melawan beliau. 
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102. Dan apabila "nahri ditiup, 
maka tidak akan ada lagi pertalian 
kekeluargaan 2018 di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak pula 
mereka akan bertanya satu sama 
lain. 






103. Maka 'Larangsiapa yang 
berat timbangannya, maka 
mereka itulah yang memperoleh 
kemenangan. 

104. Dan barangsiapa yang 
ringan "timbangannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang 
merugikan diri mereka sendiri; 
dalam Jahanam mereka akan 
tinggal lama. 

105. 'Api itu akan membakar 
muka mereka dan mereka akan 
meringis kesakitan di dalamnya. 

106. e,, Akan di katakan kepada 
mereka bukankah ayat-ayat-Ku 
telah dibacakan kepadamu, tetapi 
kamu mendustakannya?” 


( ( 


jti djCi j cJlSj 





* +9 * * 




OyJ<£ ^iij' 


9 9 , 9 

9 ., 9 ■* - ■* 


jij' ’j£,\ 3\ 



a 18 : 100; 36 : 52; 50 : 21; 69 : 14. *7 : 9; 101 : 7-8. C 7 : 10; 101 : 9-10. 
d \0 : 28; 14 : 51; 54 : 49; 80 : 42. C 40 : 51; 45 : 32; 67 : 9. 


2017. Barzakh berarti, dinding penghalang; atau sesuatu yang terletak di 
tengah-tengah dua benda. Kata itu secara teknis diterapkan kepada masa atau 
keadaan mulai dari hari kematian sampai kepada hari kebangkitan (Lane). 
Barzakh merupakan keadaan peralihan dari kesadaran tidak sempuma 
mengenai hukuman-hukuman neraka atau ganjaran-ganjaran surga. Al- 
Qur’an telah membandingkan Barzakh dengan keadaan Mudighah dan hari 
kebangkitan dengan kelahiran roh yang telah berkembang sepenuhnya. 

2018. Bila hukuman menimpa suatu kaum, asal-usul keturunan dan 
hubungan kekeluargaan sedikit pun tidak berguna. Pada hari pembalasan 
hanya amal-perbuatan baik saja yang akan berguna atau berfaedah bagi 
manusia dan bukan hubungan darah atau persahabatan. 
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107.Mereka akan berkata, 
“Wahai Tuhan kami! Telah me- 
nguasai kami nasib buruk kami, 
dan kami menjadi kaum yang 
sesat. 
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108. “Wahai Tuhan kami! "Kc- 
luarkanlah kami darinya, maka 
jika kami kembali ingkar, maka 
sungguh kami orang aniaya.” 
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109. Diaberhrman, “Tinggallah 
dengan hina 2019 di dalamnya, dan 
jangan berbicara dengan Aku. 




110. “Sesungguhnya ada se- 
golongan di antara hamba-hamba 
Kami yang berkata, h ’Wahai Tuhan 
kami! Kami telah beriman, maka 
ampunilah kami dan kasihilah 
kami, dan Engkau-lah sebaik-baik 
Pemberi rahmat. 
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111. “Maka kamu jadikan 
mereka cemoohan, 2020 sehingga 
cemoohan terhadap mereka mem- 
buat kamu lupa mengingat-Ku dan 
kamu terus-menerus menertawa- 
kan mereka; 



a 6 : 28. h 3 : 17, 194. 

2019. Pada hari pembalasan para penghina dan penolak rasul-rasul 
Tuhan akan dihela ke dalam neraka, dibenci dan dihina. Mereka tidak akan 
diberi izin memberi penjelasan mengenai perbuatan-perbuatan yang pemah 
mereka lakukan di masa kehidupan mereka di dunia, sebab Tuhan mengetahui 
sepenuhnya segala amal-perbuatan mereka. 

2020. Sakh-kharahu berarti, ia memaksa dia berbuat apa yang tidak 
disukainya atau memaksa bekerja tanpa diberi upah (Lane). Oleh sebab itu 
ayat ini dapat pula berarti, bahwa orang-orang mukmin - karena miskin 
dan lemahnya - dipekerjakan orang-orang kahr, bertentangan dengan 
kemauan atau keinginan mereka. Orang-orang ingkar memperbudak mereka 
dan menyuruh mereka melaksanakan kerja paksa tanpa upah dan tanpa 
penghargaan sedikit pun bagi pekerja yang telah mereka selesaikan. 
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112. “Sesungguhnya Aku telah 
memberi balasan mereka pada 
hari ini atas kesabaran mereka; 
sesungguhnya mereka itulah 
yang memperoleh kemenangan.” 

113. Allah berhrman, “Berapa 
tahun lamanya kamu tinggal di 
bumi?” 
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114. Mereka akan berkata, “Ka- 
mi tinggal sehari atau sebagian 
hari, 2021 maka tanyakanlah kepada 
mereka yang menghitung.” 

115. Dia berhrman, “Tidaklah 
kamu tinggal kecuali sebentar, 
jika sesungguhnya kamu me- 
ngetahui.” 

116. Maka apakah kamu me- 
nyangka bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu tanpa 
tujuan, dan bahwa kamu tidak 
akan dikembalikan kepada 
Kami? 2022 
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2021. Suatu kehidupan yang seluruhnya dilewatkan dalam kesenangan 
dan kelapangan, bila disusul oleh penderitaan dan hukuman kelihatannya 
sangat pendek dan bahkan menjadi sumber penyesalan dan penghinaan. 
Jawaban dari orang-orang kahr menunjukkan betapa sia-sia dan pendeknya 
kesenangan-kesenangan kehidupan di dunia ini. 

2022. Manusia telah dijadikan untuk memenuhi suatu tujuan agung, 
ialah mengembangkan dan mencerminkan dalam dirinya sifat-sifat Tuhan. 
Ia telah dianugerahi kepribadian yang bersifat ketuhanan, dan nyata-nyata 
merupakan wujud pusat di tengah segala makhluk atau sekurang-kurangnya 
merupakan bagian makhluk yang bertalian dengan semesta alam kita ini. Oleh 
karena ia harus memenuhi tujuan agung; hayatnya tidak akan berakhir dengan 
keberangkatannya dari dunia ini dan dengan keluamya roh manusia dari badan 
jasmaninya yang kasar ini. Roh manusia akan melanjutkan perjalanannya 
yang tidak akan kunjung habis itu dalam suatu alam baru, dalam bentuk bam, 
dan dalam badan bam. Anggapan bahwa dengan kehancuran badan jasmani, 
roh manusia mengalami maut, adalah sangat berlawanan dengan hikmah 
Tuhan dan berlawanan dengan seluruh rencana dan tujuan Dia menjadikan 
alam raya ini. 
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117. ‘Maka Mahaluhur Allah, 
Raja yang sebenar-benarnya. 
Tiada tuhan selain Dia. Tuhan 
“Arasy yang paling mulia. 

118. Dan barangsiapa yang 
menyeru tuhan lain di samping 
Allah, yang tidak mempunyai 
suatu pun dalil mengenainya, 
maka sesungguhnya perhitungan- 
nya ada di sisi Tuhan-nya. Se- 
sungguhnya orang-orang kafir 
tidak akan berhasil. 


4o J^tlllJt^tjLLi 

dj t, t O'* -9 

, , ( , a. __ f s , m 

^LajStLL dJj J-LC dJ L l». Lajls <Xj 


119. Dan katakanlah, “Wahai 
Tuhan-ku! Ampunilah dan kasihi- 
lah, dan Engkau adalah sebaik- 
baik Pemberi rahmat.” 
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a 20 : 115; 22 : 63; 24 : 26. 
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Surah 24 

AL-NUR 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


65, dengan basmalah 


Rukuknya 


9 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut kesepakatan pendapat para ulama, surah ini termasuk 
dalam golongan Madaniyah. Kejadian yang patut disesalkan berkaitan 
dengan Hadhrat Siti Aisyah r.a., isiri Rasulullah, yang disinggung 
secara khusus dalam surah ini terjadi pada tahun 5 Hijrah, setelah 
Rasulullah Saw kembali dari gerakan militer yang dilancarkan 
terhadap Bani Mushthaliq dalam bulan Ramadhan pada tahun itu. 
Hubungannya dengan surah sebelumnya, Surah Al-Mu’minun, terletak 
pada kenyataan, bahwa dalam surah tersebut telah dikemukakan, 
bahwa Islam akan terus-menerus melahirkan manusia-manusia yang 
akan memperoleh keridaan dan Nusrat (pertolongan khas) Ilahi karena 
ketakwaan dan amal saleh mereka. Surah yang sekarang ini membahas 
sarana dan cara yang dapat menarik karunia dan Nusrat Ilahi itu, dan 
meletakkan asas, bahwa mengikuti jalan kebaikan dan ketakwaan, 
menjaga dan memelihara akhlak nasional, serta mempertahankan 
disiplin yang sangat tinggi dalam keluarga dan kaum, adalah sangat 
penting untuk mencapai tujuan ini. 

Itulah sebabnya mengapa sejak dari awal sekali, surah ini memberi 
tekanan khusus pada pemeliharaan akhlak nasional, lebih-lebih pula 
pada pengaturan dan perbaikan hubungan antara pria dan wanita. 
Surah yang mendahuluinya telah mengemukakan, bahwa salah satu 
ciri khusus pada orang-orang mukmin yang ditakdirkan akan menerima 
pertolongan Ilahi, ialah, mereka menjaga kesucian dirinya. 

Surah ini merupakan perluasan dan penjelasan lebih lanjut 
dari pokok masalah yang dikandung surah sebelumnya. Surah ini 
mengemukakan, bahwa suatu kaum yang ingin memperoleh dan 
mempertahankan falah (sukses) haruslah memiliki kecerdasan otak, 
cita-cita, akhlak yang suci mumi, keserasian sempuma serta pengertian 
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atas dasar saling menghargai dalam hubungan antara orang per orang 
maupun antara perorangan dengan masyarakat. Di samping itu perhatian 
besar harus diletakkan pada disiplin dan organisasi nasional, serta pada 
pengutamaan kepentingan-kepentingan nasional atas kepentingan- 
kepentingan pribadi. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini membahas beberapa masalah khusus danjuga memberikan 
penekanan istimcwa pada persoalan-persoalan yang merupakan fondasi 
dimana berdiri seluruh susunan kemasyarakatan dan akhlak manusia, 
yang jika diabaikan akan mendatangkan kerugian sangat besar kepada 
kesejahteraan akhlak suatu kaum. Dan oleh karena kejahatan seks dapat 
membawa akibat lenyapnya disiplin dan tata-terbit suatu kaum; dan 
oleh karena kejahatan-kejahatan yang beiringan dengan kejahatan seks 
dapat mempengaruhi akhlak kaum, maka dalam surah ini diberikan 
penekanan yang besar sekali untuk menghindarkan salah pengertian 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan masalah seksualitas. Orang-orang 
mukmin diberitahu agar jangan panik oleh adanya beberapa pribadi 
yang telah menyimpang dari jalan akhlak yang lurus, sebab terjadinya 
penyimpangan akhlak semacam itu dapat membuat seluruh kaum 
menjadi waspada dan hati-hati - dan dengan demikian pada akhimya 
akan mendatangkan akibat yang baik. 

Lalu pembahasan dikembangkan lebih lanjut, yaitu tentang 
perbuatan mengumpat dan htnah-memhtnah yang mendapat teguran 
keras. Sebab, jika hanya atas dasar kecurigaan atau atas kesaksian dari 
saksi-saksi yang kesungguhan dan ketulusannya diragukan, htnahan 
dibiarkan saja terlontar berkenaan dengan kesucian satu sama lain 
secara serampangan, maka kemungkinan besar kejahatan akan menjadi 
tersebar luas di dalam kaum itu, dan orang-orang muda akan cenderung 
melarikan diri (dari kehidupan takwa - Peny .) dengan beranggapan, 
bahwa melibatkan diri secara bebas dalam umsan seks tidak 
mendatangkan kemgian apa-apa. Selanjutnya orang-orang mukmin 
dianjurkan dengan sangat supaya menjaga dan memelihara akhlak 
nasional; dan bagi umat Islam, sangat penting untuk meningkatkan 
kesiagaan dan kewaspadaan yang ketat sekali terhadap penjagaan dan 
pemeliharaan akhlak. J ika kesiagaan itu dibiarkan menj adi kendur, maka 
kemerosotan akhlak nasional pasti akan terjadi. Tetapi meskipun benar 
bahwa kej ahatan seks akan mengakibatkan kemunduran dan kehancuran 
seluruh masyarakat bila dibiarkan meluas tanpa kontrol, orang-orang 
yang dicurigai melakukan perbuatan asusila hendaknya jangan dikejar- 
kejar dan dibinasakan. Dikarenakan dalam setiap masyarakat terdapat 
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orang-orang yang lemah kesusilaannya, hendaknya yang orang-orang 
demikian diperlakukan dengan kebijaksanaan. Tetapi pada waktu yang 
sama, hendaknya kepada mereka - yang dengan kegiatan-kegiatan 
jahatnya terus-menerus berusaha menimbulkan kekacauan di antara 
orang-orang Islam, dan membiasakan mengobral kata kotor dan 
memhtnah - disampaikan peringatan, bahwa mereka akan dihukum di 
dunia ini dan juga di akhirat. Tuhan akan menampakkan kejahatan- 
kejahatan dan dosa-dosa mereka, dan akan mendatangkan noda dan 
kehinaan kepada mereka. 

Surah ini selanjutnya mengemukakan, bahwa perbuatan yang 
kurang hati-hati membuat manusia menjadi sasaran kecurigaan dan 
titnah; dan bahwa di antara semua perbuatan yang paling sembrono, 
adalah pergaulan terlalu bebas antara pria dan wanita. 

Untuk menghentikan kesempatan-kesempatan yang menimbulkan 
kecurigaan dan membawa kepada htnah, surah ini melarang orang- 
orang Islam memasuki sebuah rumah tanpa terlebih dahulu mendapat 
izin. 

Lebih lanjut surah ini mewajibkan orang Muslim pria dan wanita, 
supaya mengekang pandangan mata mereka jika mereka kebetulan 
berhadapan satu sama lain, dan supaya menjaga semua jalan yang 
membawa kepada dosa dan kejahatan. Sebagai penjagaan tambahan, 
wanita-wanita Muslimah dianj urkan agar tidak memamerkan kecantikan 
mereka kepada yang bukan Mahram -nya (ayat 32), kecuali bagian- 
bagian tubuh yang tidak memungkinkan bagi mereka menutupinya, 
misalnya, potongan atau bentuk badan mereka. Untuk tujuan ini mereka 
harus mengenakan penutup kepala (kerudung) demikian rupa, sehingga 
menutupi dada mereka. (Untuk catatan terperinci mengenai “pardah”, 
lihat ayat ke-32). Suatu bentuk penjagaan lain untuk memperbaiki dan 
memelihara akhlak nasional ialah, agar hendaknya para janda jangan 
dibiarkan tanpa bersuami. 

Dikemukakan lebih lanjut, bahwa langkah-langkah harus diambil 
untuk membebaskan tawanan perang sesegera mungkin; seorang 
tawanan yang baginya tidak mungkin memperoleh kemerdekaannya 
dengan segera, hendaknya ia diizinkan membayar uang tebusan dengan 
angsuran-angsuran ringan. 

Menjelang akhir, surah ini dengan kuat mendorong para Muslim 
supaya membenahi keadaan keluarga dan urusan nasional mereka, dan 
harus tetap waspada terhadap pergaulan terlalu bebas di antara laki- 
laki dan perempuan. Suatu petunjuk khusus yang harus dijalankan 
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dalam hubungan ini ialah, bahwa tawanan-tawanan perang yang 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga dan bahkan anak-anak yang 
belum dewasa pun, tidak boleh memasuki kamar pribadi majikan- 
majikan mereka dan orang tua mereka sebelum fajar, di waktu tengah 
hari dan sesudah matahari terbenam. Pada waktu lain semua anggauta 
keluarga boleh bergerak di dalam rumah dengan leluasa. Tetapi ketika 
anak-anak perempuan mencapai usia remaja, mereka harus menaati 
peraturan-peraturan bertalian dengan “pardah” tersebut. Tetapi wanita- 
wanita lanjut usia yang tidak mempunyai keinginan atau kebutuhan 
untuk menikah, dapat melonggarkan peraturan mengenai pardah, 
jika mereka menghendaki berbuat demikian; tetapi mereka pun tidak 
diizinkan memamerkan perhiasan mereka kepada orang-orang yang ia 
tidak kenal. 

Berdampingan dengan masalah pengelolaan keluarga - dan bahkan 
lebih penting daripada itu - ialah pengaturan sosial seluruh kaum; surah 
ini tidak abai menetapkan peraturan-peraturan yang diperlukan untuk 
melaksanakan perkara-perkara yang bersifat nasional agar lancar dan 
sukses. Selanjutnya dikemukakannya janji kepada orang-orang Islam, 
bahwa jika mereka melaksanakan program atau panduan hidup yang 
telah ditetapkan Tuhan bagi mereka, mereka akan menjadi pemimpin- 
pemimpin dunia, baik di bidang rohani maupun duniawi, dan agama 
mereka akan berdiri kokoh di dunia. Tetapi bilamana kekuasaan 
mereka telah tegak dan jalan (perjuangan) mereka telah unggul dan 
berdiri kokoh, mereka harus senantiasa beribadah kepada Tuhan, 
menolong orang miskin serta orang yang memerlukan bantuan, dan 
menaati perintah-perintah nabi mereka. 
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1. "Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Inilah satu Surah 2023 yang 
telah Kami turunkan dan yang 
peraturannya telah Kami wajib- 
kan; 2024 dan telah Kami turunkan 
di dalamnya ayat-ayat yang jelas, 
supaya kamu mendapat na- 
sihat. 2025 
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3. Perempuan yang berzina 
dan laki-laki yang berzina, 2025/f 
deralah masing-masing di antara 
keduanya dengan seratus kali 
deraan. 2026 Dan janganlah rasa 
belas kasihan terhadap keduanya 
menghalangi kamu dalam men- 
jalankan hukum Allah, jika kamu 
beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir. Dan hendaklah hukuman 
mereka berdua, disaksikan oleh 
sekumpulan orang beriman. 
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2023. Di antara semua Surah Al-Qur’an, Surah yang sekarang ini 
secara istimewa disebut “surah.” Adapun maksudnya ialah, oleh karena kata 
surah berarti derajat dan kemuliaan, maka Kaum Muslimin dapat dan akan 
mencapai kehormatan dan kemuliaan yang amat tinggi dengan mengamalkan 
perintah-perintah dan peraturan-peraturan yang tersebut dalam Surah ini. 

2024. Tekanan pada kata-kata, “yang telah Kami turunkan dan yang 
(peraturannya) telah Kami wajihkan, ” mengisyaratkan kepada amat 
pentingnya perintah-perintah di dalam Surah ini, sebab sebenamya semua 
Surah Al-Qur’an lainnya pun diwahyukan oleh Tuhan dan juga perintah- 
perintahnya telah dijadikan wajib. 

2025. Sangat disesalkan, bahwa dengan mengekor kepada adat-adat dan 
cara-cara bangsa-bangsa lain, Kaum Muslimintelah melanggar dan melanggar 
lebih banyak hukum di dalam Surah ini daripada peraturan-peraturan yang 
terkandung dalam Surah-surah Al-Qur’an lainnya. 

2025A. Kata-kata al-Zam dan al-Zaniyah masing-masing menunjuk 
kepada seorang laki-laki berzina (baik yang telah beristri ataupun tidak); dan 
seorang wanita berzina (baik ia telah bersuami atau tidak). 
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2026. Kesucian pribadi yang merupakan suatu sifat akhlak baik, 
menduduki tempat yang sangat tinggi dalam hukum syariat Islam 
yang mengatur pergaulan antara kedua jenis. Surah yang sekarang ini 
mengemukakan perintah-perintah yang menyeluruh untuk menjaga dan 
melindungi kesucian. Islam sangat mencela pelanggaran yang sekecil- 
kecilnya pun terhadap hukum-hukum itu. Kepekaan yang sangat besar 
mengenai kesucian pribadi itulah yang tercermin dalam hukuman terhadap 
perzinaan dalam ayat yang sedang dibahas ini. Hukuman yang telah ditetapkan 
itu adalah seratus deraan, tanpa membeda-bedakan apakah orang-orang yang 
berdosa itu berkeluarga ataupun tidak, atau pihak pertama berkeluarga dan 
pihak kedua tidak berkeluarga. Dera (cambuk), dan bukan melempari dengan 
batu sampai mati (rajam), adalah hukuman yang ditetapkan menurut ayat ini. 
Tiada suatu pun tempat dalam Al-Qur’an yang mencantumkan bahwa rajam 
ditetapkan sebagai hukuman bagi perzinaan atau kejahatan lain apapun, 
bagaimana pun besarnya kejahatan itu. Islam tidak menetapkan hukuman 
mati sebagai hukuman yang wajib dan tanpa syarat, sekalipun untuk 
kejahatan-kejahatan yang lebih keji daripada perzinaan; seperti pembunuhan 
tanpa alasan; perampokan, pengkhianatan terhadap negara, dan gangguan 
terhadap keamanan negara. Meskipun hukuman terberat bagi kejahatan 
kejahatan tersebut adalah hukuman mati, namun pembayaran uang tebusan 
bertalian dengan pelanggaran pertama (QS.2: 179) dan pemenjaraan atau 
pengusiran untuk kejahatan-kejahatan lainnya (QS.5: 33-34) telah disebutkan 
sebagai hukuman-hukuman penggantinya. Di tempat lain dalam Al-Qur’an 
dikemukakan hukuman atas perzinaan bagi seorang sahaya wanita yang 
bersuami; di tempat itu disebutkan bahwa ia harus diberi separuh hukuman 
yang telah ditetapkanbagi wanita merdeka yang bersuami (QS.4: 26), padahal 
hukuman rajam tidak dapat dibagi dua. 

Sekalipun Al-Qur’an dengan tegas dan jelas telah mengemukakan 
deraan sebagai hukuman untuk perzinaan yang sedikit pun tidak mengadakan 
perbedaan di antara pelanggar yang berkeluarga dengan yang tidak 
berkeluarga dalam menjatuhkan hukuman (sebab Zani berarti, orang berzina 
baik yang berkeluarga maupun yang tidak berkeluarga), dan bahwa ayat ini 
dan ayat-ayat lain yang bersangkutan diturunkan sehubungan dengan htnah 
terhadap Siti Aisyah r.a., istri mulia Rasulullah Saw, yang temyata dan jelas 
wanita bersuami, namun aneh sekali kekeliruan itu tetap bertahan di tengah- 
tengah beberapa mazhab Islam tanpa alasan yang sah dan tanpa dalil dari 
segi pramasastra, bahwa ayat ini membahas hukuman bagi orang-orang yang 
tidak berkeluarga saja, dan bahwa hukuman bagi orang-orang zani pria yang 
beristri atau wanita bersuami adalah rajam. Kesalah-pahaman ini rupanya 
disebabkan oleh beberapa kejadian yang tercatat dalam buku-buku hadis, 
bila orang-orang berkeluarga melakukan perzinahan telah dirajam sampai 
mati atas perintah Rasulullah Saw. Salah satu di antara beberapa kejadian 
itu ialah peristiwa seorang laki-laki Yahudi dan seorang wanita Yahudi yang 
telah dirajam sampai mati menumt hukum syariat Nabi Musa As (Bukhari). 
Mempakan sunnah Rasul, bahwa beliau senantiasa mengikuti peraturan 
Taurat dalam memutus perkara-perkara, sebelum suatu perintah baru 
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diwahyukan kepada beliau. Dalam satu atau dua perkara lain yang tercatat di 
dalam riwayat, hukuman yang dijatuhkan adalah rajam; namun tidak terbukti, 
apakah kejahatan dilakukan sebelum atau sesudah ayat yang sedang dibahas 
ini diturunkan. Nampaknya dalam hal-hal semacam itu, kejahatan dilakukan 
sebelum ayat ini diwahyukan, tetapi oleh karena kesalahan beberapa perawi 
dalam hisab, maka hal itu dianggap terjadi sesudahnya. Dan memang dalam 
buku-buku hadis terdapat kekeliruan tertib tarikh semacam itu. Atau boleh 
jadi telah timbul keadaan-keadaan memberatkan selain kejahatan perzinaan 
yang membuat Rasulullah Saw menjatuhkan hukuman terberat, yakni 
hukuman mati kepada orang atau orang-orang yang berdosa; hal itu tidak 
dicantumkan oleh yang meriwayatkan kejadian itu. Jika tidak demikian, 
mustahil lah Rasulullah Saw telah melanggar hukum Allah yang begitu jelas 
dan tegas mengenai hal ini. 

Kemungkinan lain mengenai kesalah-pahaman sehubungan dengan 
bentuk hukuman terhadap perzinaan itu boleh jadi adanya sesuatu ucapan 
Khalifah Umar r.a. dan Khalifah Ali r.a. Menurut riwayat, Sayidina Umar r.a. 
pemah bersabda, “Dalam Kitab Allah pemah ada ayat mengenai rajam. Kami 
telah membacanya, memahaminya, dan masih mengingatnya. Rasulullah Saw 
merajam mereka yang berzina sampai mati dan kami pun berbuat demikian 
sesudah beliau. Sekiranya orang-orang tidak akan berkata, bahwa Umar telah 
menambahkan dalam Kitab Allah apa yang sebenamya tidak ada di dalamnya, 
tentu aku akan menuliskannya.” (Kashf al-Ghummah, jilid 2, halaman, 111). 
Seluruh hadis ini nampaknya sebagai bikin-bikinan belaka atau paling- 
paling juga hanya akibat kurang memahami apa yang sebenamya diucapkan 
oleh Hadhrat Umar r.a. Dengan mencantumkan dalam Al-Qur’an apa yang 
menjadi bagian darinya, betapa dapat disebut sebagai tambahan kepadanya; 
dan betapa Hadhrat Umar r.a. yang bukan sembarang orang, dapat merasa 
takut kepada seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang benar, apalagi 
menempatkan kembali pada Al-Qur’an bagian teksnya yang telah hilang 
itu. Dan menumt suatu riwayat, Hadhrat Ali r.a., sesudah mendera seorang 
wanita bersuami yang telah melakukan zina, dan kemudian merajamnya, 
mengatakan, “Aku telah menderanya karena menaati hukum kitab Allah 
dan telah merajamnya sampai mati sesuai dengan sunnah Rasulullah Saw” 
(Bukhari). Dari pemyataan-pemyataan tersebut timbul dua kesimpulan yang 
nyata: (1) Dalam hal menghukum seorang Zarii tindakan Rasulullah berbeda 
dengan hukum Ilahi seperti tercantum dalam Al-Qur’an, suatu hal yang tidak 
mungkin. (2) Sedang menumt Hadhrat Umar r.a. dalam kitab Allah pemah 
terdapat perintah merajam seorang penzinah, maka menurut Hadhrat Ali r.a. 
perintah semacam itu tidak ada sama sekali, tetapi yang ada hanya sunnah 
Rasulullah Saw, yang sesuai dengan itu, Sayyidina Ali r.a. merajam orang- 
orang yang berdosa melakukan perzinaan. Pemyataan-pemyataan tersebut 
bukan saja saling berlawanan, tetapi terang-terang menentang hukum Allah 
yang jelas, dan oleh sebab itu hams ditolak sebagai dibuat-buat belaka atau 
paling-paling juga sebagai kekeliruan penuturan apa-apa yang sebenamya 
diucapkan oleh beliau-beliau itu. Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa 
Inggris halaman 1836- 1838. 
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4. Laki-laki yang berzina 
tidak boleh menikah kecuali 
dengan perempuan yang berzina 
atau perempuan musyrik, dan 
perempuan berzina tidak boleh 
dinikahkan kecuali dengan laki- 
laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik. 2026/1 Dan hal itu 2027 telah 
diharamkan atas orang-orang 
yang beriman. 

5. Dan "mereka yang menuduh 
wanita-wanita yang memelihara 
kehormatannya berzina, tetapi 
tidak dapat mendatangkan empat 
orang saksi, maka deralah mereka 
dengan delapanpuluhkali deraan, 
dan janganlah menerima lagi 
kesaksian mereka untuk selama- 
lamanya, sebab merekalah orang- 
orang yang durhaka. 2028 * 
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2026A. Berhubung kata Nikah berarti hubungan kelamin di dalam atau 
di luar perkawinan, dan perkawinan tanpa hubungan kelamin (Lane); Maka 
arti ayat ini cukup jelas, yaitu bahwa bila seorang lelaki telah berhubungan 
kelamin dengan seorang wanita yang bukan istrinya, maka ia dan wanita itu 
kedua-duanya jelas pezina; di sini kata Nikah berarti hubungan kelamin dan 
bukan perkawinan. Tetapi jika kata Nikah diartikan perkawinan - seperti 
diartikan oleh sementara orang, maka artinya ialah, bahwa al-Zam - seorang 
laki-laki jahat, yang tidak malu-malu mencari kesenangan dalam perzinahan 
secara bebas - tidak boleh membujuk seorang wanita yang suci untuk menikah 
dengannya. Hanya wanita yang berakhlak rendah atau wanita musyrik yang 
juga mempunyai tingkat akhlak yang rendah seperti orang laki-laki itu, boleh 
dibujuk untuk menikah dengannya. 

2027. Kata penunjuk “itu ” maksudnya perbuatan zina. Islam memandang 
perzinaan sebagai salah satu kejahatan sosial paling keji, dan Islam berusaha 
menutup segala kesempatan penyakit itu masuk ke dalam suatu kaum dan 

* Di dalam ayat ini menuduh seseorang berzina betul-betul dilarang, karena si penuduh 
diperintahkan untuk mengemukakan empat orang saksi. Jika tidak bisa, mereka akan 
mendapat hukuman berat. Dengan ini akan melemahkan keinginan orang untuk menuduh 
seseorang hanya karena prasangka buruk. Poin penting lainnya, bahwa karena ini masalah i&ri 
Rasulullah Saw sendiri dan banyak sekali orang yang hanya mendengarkan gosip, maka beliau 
Saw berdiam diri sampai ketika Allah Swt sendiri menyatakan kesucian Hadhrat Aisyah ra. Ini 
juga yang terbukti di dalam hadis. 
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beiiuuai sesuuaii uu uan iueiu- 
perbaiki diri, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, 2029 Maha 
Penyayang. 




a 
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menghukum keras kejahatan itu dan mengutuk kedua belah pihak yang 
berdosa sebagai sampah masyarakat. Kalau ayat yang mendahuluinya telah 
menetapkan hukuman yang hams dikenakan kepada pelaku-pelaku zina, baik 
yang berkeluarga ataupun tidak, maka ayat sekarang ini mencap mereka sebagai 
penderita-penderita kusta sosial, yang karena itu segala hubungan sosial dengan 
mereka harus dijauhi. 

2028. Keburukan sosial lain yang menempati tempat kedua dalam kekejian 
sesudah perzinahan, yang merusak sendi-sendi masyarakat manusia ialah 
melemparkan tuduhan-tuduhan palsu terhadap orang-orang yang tidak berdosa. 
Islam memandang dengan sangat benci juga kejahatan sosial, yang telah menjadi 
demikian umumnya di dalam masyarakat yang disebut modem ini, dan (Islam) 
memberikan hukuman dengan keras kepada mereka yang menuduh orang- 
orang yang tidak berdosa. Ayat ini menyebutkan tiga macam hukuman dalam 
urutan dari bawah ke atas, yang harus dikenakan kepada seorang pemhtnah: (a) 
hukum badan, yaitu dipukul dengan cemeti; (b) kehinaan karena dicap sebagai 
pembuat sumpah palsu dan pendusta, yang menjadikan kesaksiannya batal, dan 
(c) cacat rohani oleh karena telah dijatuhi fatwa sebagai orang fasik. 

Perlu diperhatikan, bahwa di sini tidak disebutkan apakah tuduhan itu benar 
atau palsu. Selama si penuduh tidak dapat memberikan bukti atau kesaksian 
yang perlu untuk mendukung tuduhannya, maka tuduhannya akan dianggap 
palsu; dan si penuduh itu akan membuat dirinya layak menerima hukuman 
yang telah ditetapkan itu. 

Bagaimanapun fakta-fakta perkara itu, wanita yang dituduh melakukan 
perzinaan itu akan dianggap tidak bersalah selama bukti atau kesaksian 
yang dimaksud itu tidak dikemukakan. Pada hakikatnya, peraturan hukuman 
itu ditujukan untuk menekan dengan tangan besi kejahatan mengumpat dan 
memhtnah. Hukum yang tersebut dalam ayat ini meliputi semua orang, pria 
maupun wanita, meskipun kata yang dipergunakan itu adalah Mnh sanat yang 
berarti “wanita-wanita yang memelihara kehormatannya.” Dalam bahasa Arab, 
bila dikandung maksud untuk mengatakan sesuatu yang behubungan dengan 
keduanya, baik pria maupun wanita, maka bentuk kata kerja muzakkar lah yang 
dipergunakan. Tetapi jika sesuatu yang dikatakan itu bertalian dengan sesuatu 
yang lebih erat hubungannya dengan wanita daripada pria, maka bentuk kata 
kerja mu ’annas lah yang dipergunakan. Hukum yang tersebut di sini adalah 
bertalian dengan hukuman terhadap htnahan, baik yang menjadi kurban 
htnahan itu seorang pria ataupun wanita, tetapi oleh karena pada umumnya 
wanitalah yang menjadi kurban htnahan-htnahan semacam itu, maka ayat ini 
memakai istilah “wanita-wanita yang memelihara kehormatannya.” Demikian 
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7. Dan mereka yang menuduh 
pasangannyaberzina 2030 , dantidak 
ada saksi bagi mereka kecuali diri 
mereka sendiri, maka kesaksian 
orang seperti itu adalah empat 
kali bersumpah atas nama Allah 
bahwa ia termasuk orang-orang 
yang benar; 

8. Dan yang kelima kalinya, 
bahwa laknat Allah atas dirinya, 
jika ia termasuk orang-orang 
yang berdusta. 

9. Dan hukuman dapat di- 
jauhkan darinya jika ia mem- 
berikan kesaksian empat kali 
bersumpah atas nama Allah, 
bahwa suaminya itu termasuk 
orang-orang yang berdusta. 

10. Dan yang kelima kalinya, 
bahwa kemurkaan Allah me- 
nimpa dirinya, jika suaminya 
itu termasuk orang-orang yang 
berkata benar. 2031 
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pula kata Alladzina (orang-orang yang), sekalipun dalam bentuk muzakkar, 
ditujukan kepada pembuat-pembuat htnah, baik pria maupun wanita. 

2029. Pendapat-pendapat berbeda mengenai hukuman-hukuman yang 
ditetapkan terhadap tuduhan tersebut, di antaranya hukuman manakah yang 
dapat dimaatkan, sesudah seorang penuduh bertaubat dan memperbaiki diri. 
Persoalan mengenai hukuman pertama tidak timbul, sebab hukuman badan itu 
diberikan dengan segera setelah terbukti pelanggaran orang yang berdosa itu. 
Dua hukuman tersebut terakhir saja yang dapat dihapuskan, sesudah terbukti 
adanya taubat yang sungguh-sungguh dan sebenar-benamya. 

2030. Oleh karena saling mencurigai di antara suami-istri mungkin akan 
menimbulkan ketegangan hebat dalam hubungan antara seluruh keluarga, maka 
peraturan khusus telah dikemukakan dalam ayat ini untuk menghadapi keadaan 
yang tidak menyenangkan demikian, jika hal seperti itu kebetulan terjadi. 

2031. Sesudah wanita yang dituduh telah membuktikan dirinya tidak 
berdosa dengan menyatakan sumpah empat kali, bahwa suaminya telah 
melancarkan tuduhan palsu terhadapnya, dan sumpah kelima dengan meminta 
laknat Allah atas dirinya sendiri seandainya tuduhan suaminya itu benar, maka 
tiada hukuman dijatuhkan pada si wanita dan si suami pun tidak dianggap 
patut untuk mendapat hukuman atas tuduhan terhadap istrinya. Tetapi sesudah 
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11. Dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas kamu, dan bahwasanya Allah 
Maha Penerima Tobat, Maha- 
bijaksana, apa yang akan terjadi 
denganmu. 

12. Sesungguhnya orang-orang 
yang melontarkan htnahan itu 
adalah dari golongan kamu 
juga. 2032 Janganlah kamu me- 
nyangka kejadian itu suatu ke- 
burukan bagimu; bahkan kejadian 
itu baik bagimu. Tiap-tiap orang 
di antara mereka akan mendapat 
balasan dari dosa yang telah 
diperbuatnya; dan orang yang 
mengambil peran utama 2033 di 
dalamnya, baginya ada azab yang 
sangat besar. 
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timbulnya perpecahan yang begitu hebat, hubungan mereka sebagai suami-istri 
itu akan putus, sebab tidak ada harapan lagi bagi pemulihan kembali hubungan 
yang akrab di antara mereka. 

2032. Kejadian sangat menyayat hati yang telah disinggung dalam ayat 
ini terjadi, ketika Rasulullah Saw kembali dari gerakan militer terhadap Bani 
Mushthaliq pada tahun ke-5 Hijriah, tentara Islam itu terpaksa bermalam di 
suatu tempat yang tidak begitu jauh dari Medinah. Dalam gerakan militer 
tersebut Rasulullah Saw disertai oleh istri beliau yang mulia dan cemerlang, Siti 
Aisyah r.a.. Secara kebetulan Siti Aisyah r.a. pergi agak jauh dari perkemahan 
untuk buang hajat besar. Ketika ia kembali, ia dapati kalungnya telah hilang, 
terjatuh di suatu tempat. Kalung itu sendiri sebenamya tidak begitu berharga, 
tetapi karena kalung itu pinjaman dari seorang teman, ia kembali lagi untuk 
mencarinya. Pada waktu ia kembali, alangkah sedih dan kecewanya ia melihat 
pasukan telah bertolak termasuk unta tunggangannya, karena para khadim 
(pembantu) mengira ia berada dalam tandu, oleh sebab pada masa itu ia masih 
amat muda dan ringan bobotnya. Dalam keadaan tidak berdaya duduklah ia 
menangis, sehingga kantuk menguasainya. Shafwan r.a. seorang Muhajir yang 
ketika itu datang dari arah belakang mengenalinya - sebab ia pemah melihat 
dirinya sebelum ayat yang mewajibkan memakai “pardah” (kemdung) - 
tumn dan membawanya ke Medinah dengan mengendarai untanya, sedang ia 
sendiri berjalan di belakang unta itu (Bukhari, Kitab al-Nikah). Orang-orang 
munahk di Medinah, dipimpin oleh Abdullah bin Ubay bin Salul, bemsaha 
mengambil keuntungan sebaik-baiknya dari kejadian itu, dan menyebarkan 
tuduhan keji terhadap Siti Aisyah r.a. dan malangnya beberapa orang Muslim 
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13. Ketika kamu mendengar- 
nya, mengapakah orang-orang 
mukmin laki-laki dan orang- 
orang mukmin perempuan tidak 
bersangka baik terhadap golongan 
mereka sendiri, dan berkata bah- 
wa ini adalah kedustaan yang 
nyata? 

14. Mengapakah mereka yang 
menuduh tidak membawa empat 
saksi kepadanya? Karena mereka 
tidak mendatangkan saksi-saksi 
itu, maka mereka itu pendusta di 
sisi Allah! 2034 
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15. "Dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas kamu, di dunia ini dan di 
akhirat, niscaya akan menimpa 
kamu suatu azab yang besar, 
disebabkan apa yang kamu ker- 
jakan. 
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pun melibatkan diri dalam htnahan itu. Kebersihan Aisyah r.a. dari tuduhan itu 
dibuktikan oleh wahyu Ilahi. Mereka yang telah ikut-serta dalam mengada- 
adakan dan menyebarkan tuduhan itu telah dihukum, dan tumnlah peraturan- 
peraturan untuk menindak secara jitu penyebar-penyebar htnah serta rencana- 
rencana dan kegiatan-kegiatan jahat mereka. 

2033. Kata-kata, “mengambil peran utama” dianggap tertuju kepada 
Abdullah bin Ubay bin Salul pemimpin orang-orang munahk Medinah yang 
telah membuat dusta itu dan menyebarkannya secara luas. Ia mati secara hina, 
gagal dalam segala rencananya melawan Islam dan gagal pula dalam ambisi 
dan cita-citanya untuk dinobatkan menjadi raja Medinah. 

2034. Orang yang menuduh seorang Muslim pria atau wanita telah 
melakukan perzinaan dan tidak mengemukakan empat saksi untuk membuktikan 
tuduhannya, akan dianggap sebagai pendusta dan diperlakukan demikian oleh 
hukum syariat Islam, jika ia hanya dapat mengemukakan seorang, atau dua 
orang, ataupun tiga orang saja sebagai saksi yang melihat sendiri perbuatan itu. 
Bila hanya seorang melihat orang lain melakukan perbuatan asusila ini, maka 
kenyataan itu tidak memberi hak kepadanya untuk menyiar-nyiarkan berita 
buruk itu. 
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16. Ketika kamu menerima 
kebohongan itu dengan lidah 
kamu satu sama lain, dan kamu 
mengatakan dengan mulut kamu 
hal yang kamu tidak mempunyai 
ilmu tentang itu, dan kamu 
menganggapnya masalah kecil, 
padahal itu sangat besar di sisi 
Allah. 

17. Dan mengapa kamu tidak 
katakan ketika kamu mendengar- 
nya, “Tidak layak bagi kami 
membicarakan tentang itu. Maha- 
suci Engkau, ini adalah tuduhan 
yang sangat besar.” 

18. Allah menasihati kamu, 
supaya kamu jangan mengulangi 
kembali hal seperti itu selama- 
lamanya, jika kamu orang-orang 
yang beriman. 

19. Dan Allah menjelaskan 
tanda-tanda-Nya kepadamu; dan 
Allah Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana. 

20. Sesungguhnya orang-orang 
yang suka, supaya kekejian ter- 
sebar di kalangan orang-orang 
yang beriman, bagi mereka itu 
azab yang pedih di dunia dan di 
akhirat. 2035 Dan Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak menge- 
tahui. 
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2035. Agama Islam menganggap penyebaran dan penyiaran tuduhan- 
tuduhan palsu itu sama beratnya seperti perbuatan dosa melanggar susila itu 
sendiri. Islam mengutuk dan menetapkan hukumannya bagi kedua perbuatan 
dosa itu; bahkan terhadap penyebarluasan htnah, Islam telah menetapkan 
hukuman yang lebih keras daripada terhadap petualangan susila, sebab 
perbuatan menyebarluaskan tuduhan palsu itu dipandang dapat mendatangkan 
akibat yang lebih parah dalam hal meluasnya pengaruh kejahatan seksual 
dalam masyarakat. Jika penyebaran tuduhan-tuduhan palsu dibiarkan 
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21. Dan sekiranya tidak ada 
karunia Allah dan rahmat-Nya 
atasmu, dan bahwasanya Allah 
Maha Penyantun, Maha Penyayang, 
niscaya hal-hal yang memalukan 
akan tersebar diantara kamu. 
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22. Hai orang-orang yang ber- 
iman! "Janganlah mengikuti lang- 
kah-langkah setan 2036 dan barang- 
siapa yang mengikuti langkah- 
langkah setan, hendaklah ia me- 
ngetahui, bahwa sesungguhnya ia 
menyuruh berbuat keji dan 
mungkar. Dan, sekiranya tidak 
ada karunia Allah dan rahmat- 
Nya atasmu, niscaya tidak akan 
ada seorang pun yang suci di 
antara kamu selama-lamanya. 
Tetapi Allah mensucikan siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Mendengar, Maha Menge- 
tahui. 
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merajalela dalam suatu masyarakat, maka lambat-laun masyarakat itu akan 
kehilangan segala perasaan takut dan jijik terhadap perbuatan-perbuatan 
yang berlawanan dengan kesucian, dan berakibat kebobrokan akhlak akan 
merajalela dan perasaan putus-asa mengenai masa depannya akan mulai 
mencekam suatu masyarakat, dan dengan demikian akan menggoncangkan 
seluruh sendi akhlak masyarakat itu. 

2036. Karena telah tertanam dalam htrat manusia perasaan ragu-ragu 
dan takut melakukan apa yang jelas dan nyata-nyata merupakan perbuatan 
jahat, maka setan mula-mula menghindarkan diri dari membujuk mangsanya 
melakukan perbuatan asusila yang nyata. Ia membawa manusia kepada 
keruntuhan akhlaknya secara berangsur dan setingkat demi setingkat, mulai 
dengan apa yang sepintas lalu nampak sebagai perbuatan yang sama sekali 
tidak membahayakan. Mulai dengan menyebarkan htnah, akhimya orang itu 
membuat pelanggaran seperti yang ia tuduhkan kepada orang lain. 
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23. Dan janganlah orang-orang 
yang niempunyai kelebihan dan 
kelimpahan di antaramu ber- 
sumpah tidak akan membantu 
kaum kerabat, orang-orang 
miskin, 2037 dan orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Hendak- 
lah mereka memaatkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu 
tidak menginginkan agar Allah 
mengampunimu? Dan Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

24. Sesungguhnya orang-orang 
yang menuduh perempuan suci 
yang lengah 2038 dan beriman, 
mereka akan dilaknat di dunia 
dan di akhirat. Dan bagi mereka 
tersedia azab yang sangat besar. 

25. "Pada hari ketika lidah, 
tangan dan kaki mereka akan 
bersaksi 2039 atas mereka tentang 
apa yang biasa mereka kerjakan. 
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2037. Yang diisyaratkan itu mungkin Sayyidina Abu Bakar r.a. yang 
telah menghentikan tunjangan yang biasa ia berikan kepada Misthah, seorang 
sanak kerabatnya yang miskin, oleh karena nasibnya yang malang telah ikut- 
ikut dalam melancarkan htnah terhadap Siti Aisyah r.a.. 

2038. Dipergunakannya kata Ghafilat dalam hubungan dengan htnahan 
terhadap Siti Aisyah r.a. membuktikan, bahwa ia sama sekali bersih dari dosa 
dan mengandung arti, bahwa tokoh kesucian dan ketakwaan itu sama sekali 
tidak tahu-menahu dan tidak merasa melakukan sesuatu perbuatan yang salah. 

2039. Penyelidikan ilmiah mutakhir telah membuktikan kebenaran ayat 
ini. Alat-alat ilmiah telah diciptakan, yang apabila diletakkan pada suatu 
tempat, dapat merekam percakapan seseorang, dan bahkan dapat mencatat 
suara gerakan-gerakan tangan, kaki, dan atau anggauta-anggauta badan 
lainnya. Alat-alat ini telah sangat menolong polisi menangkap pencuri-pencuri 
dan penjahat-penjahat lain dan membuktikan kejahatan mereka. Jadi dengan 
bantuan alat-alat ini, lidah, tangan, dan kaki seseorang penjahat seolah-olah 
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R. 4 


26. Pada hari itulah Allah 
akan menyempurnakan kepada 
mereka ganjaran mereka yang 
sebenamya, dan mereka akan 
mengetahui bahwasanya "Allah, 
Dia-lah Kebenaran yang nyata. 2040 

27. Perempuan yang keji untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki 
yang keji untuk perempuan yang 
keji. Dan hal-hal baik adalah 
ciri bagi laki-laki yang baik, dan 
laki-laki yang baik cenderung 
kepada hal-hal yang baik; 2041 me- 
reka itu bersih dari segala yang 
dituduhkan oleh penyebar jitnah. 
'’Bagi mereka ada ampunan dan 
rezeki yang mulia.* 

28. Hai orang-orang yang ber- 
iman! 'Janganlah kamu masuk 
ke dalam mmah yang bukan 
mmahmu sendiri, sebelum kamu 
minta izin dan memberi salam 2042 
kepada penghuninya. Hal itu 
lebih baik bagimu, supaya kamu 
selalu ingat. 
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dijadikan pemberi kesaksian terhadap dirinya sendiri. Ilmu pengetahuan 
telah pula membuktikan kenyataan, bahwa tiap-tiap kata yang diucapkan 
atau gerakan ataupun perbuatan meninggalkan bekasnya di udara. Menurut 
Al-Qur’an, bekas-bekas semacam itu di akhirat akan diberi bentuk benda, 
dan dengan demikian kaki dan tangan orang yang melakukan perbuatan baik 
atau buruk, akan memberikan kesaksian yang memberatkan atau sebaliknya 
menguntungkan si pelaku itu. 

2040. Segala kebenaran itu bersifat nisbi (relatit). Sesuatu mungkin 
benar dilihat dari satu sudut atau segi pandangan, tetapi palsu dari sudut yang 
lain. Hanya Tuhan Sendiri-lah Yang mempakan Kebenaran Mutlak. 

* Di sini diterangkan suatu kaedah umum, bahwa pria berakhlak buruk biasanya menikahi 
wanita berakhlak buruk. Tapi kaedah ini tidak mutlak. Ada juga kekecualian. Pria baik biasanya 
menikahi wanita baik. Di sini pun kadang-kadang ada kekecualian. 
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29. Dan jika kamu tidak 
mendapati seseorang di dalam- 
nya, maka janganlah kamu 
memasukinya, sebelum kamu 
diizinkan. Dan jika dikatakan 
kepadamu, “Kembalilah!” maka 
kembalilah; yang demikian itu 
lebih suci bagimu. Dan Allah 
mengetahui apa-apa yang kamu 
kerjakan. 

30. Tiada dosa bagimu me- 
masuki rumah-rumah yang tidak 
dihuni, yang di dalamnya ada 
barang-barang kepunyaanmu. 
Dan ‘Allah mengetahui apa yang 
kamu tampakkan dan apa yang 
kamu sembunyikan. 

31. Katakanlah kepada orang- 
orang mukmin laki-laki, hendak- 
lah mereka merundukkan pan- 
dangannya 2043 dan menjaga ke- 
maluan mercka. 2043/1 Yang demi- 
kian itu lebih suci bagi mereka. 
Sesungguhnya, Allah mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 
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2041. Karena kata al-Khabitsat berarti perbuatan-perbuatan jahat 
atau perkataan-perkataan kotor, maka ayat ini hendak mengemukakan, 
bahwa orang-orang jahat melakukan perbuatan-perbuatan jahat, atau biasa 
mengucapkan perkataan-perkataan kotor dan jijik, dan htnah-memhtnah, 
sedang yang keluar dari orang-orang baik dan muttaki tak lain kecuali amal- 
perbuatan baik dan kata-kata yang suci dan mulia saja. 

2042. Kebiasaan mengirim kartu nama atau kartu perkenalan kepada 
orang dengan maksud ingin mengadakan wawancara di kantomya atau di 
rumahnya, merupakan cara yang tepat untuk mengetahui apakah ia setuju 
untuk bertemu dengan pengunjung itu atau tidak; cara ini sesuai dengan 
perintah Al-Qur’an yang tersebut di atas. 

2043. Seperti di atas, Al-Qur’an tidak puas hanya dengan memandang 
sesuatu secara sambil lalu saja, tetapi memperhatikannya sarnpai ke akar- 


1239 







Juz 18 


AL-NUR 


Surah 24 


32. Dan katakanlah kepada 
orang-orang mukmin perempuan, 
hendaknya mereka pun merun- 
dukkan pandangan mereka dan 
menjaga kemaluannya, dan jangan- 
lah mereka menampakkan kecan- 
tikannya, kecuali apa yang dengan 
sendirinya nampak dari-nya, dan 
hendaknya mereka mengenakan 
kudungan hingga menutupi 
dadanya, dan janganlah mereka 
menampakkan kecantikannya, ke- 
cuali kepada suami mereka, atau 
kepada bapaknya, mertuanya, 
anak lelakinya, atau anak lelaki 
suaminya, saudara laki-lakinya, 
keponakan dari saudara lelakinya, 
atau keponakan saudara perem- 
puannya, atau teman-temannya 
yang perempuan, 20435 apa yang 
dimiliki oleh tangan kanannya, 
pelayan-pelayan lelaki yang tidak 
mempunyai keinginan terhadap 
perempuan, atau anak-anak yang 
belum mengetahui tentang aurat- 
aurat perempuan. Dan janganlah 
mereka itu menghentakkan kaki 
mereka, sehingga dapat diketahui 
apa yang mereka sembunyikan 
dari perhiasan mereka. Dan 
bertobatlah kamu sekalian kepada 
Allah, hai orang-orang yang 
beriman! Supaya kamu mem- 
peroleh kejayaan. 2044 
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akamya. Menumt Al-Qur’an setiap sifat baik, Al-Qur’an menegaskan bahwa 
akamya hams dikuasai dan tetap diawasi dan mengenai kejahatan, Al-Qur’an 
bertujuan menghapuskannya sama sekali dan dengan demikian menutup dan 
menghalangi segala jalan menuju kepada kejahatan itu. Oleh sebab melalui 
mata semua pikiran jahat masuk ke dalam hati manusia, maka dalam ayat yang 
sedang dibahas ini, orang-orang mukmin pria dan wanita telah diperintahkan 
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untuk merundukkan pandangan mereka, bila kebetulan mereka bertemu satu 
sama lain. 

2043A. Furuj dapat pula berarti indera. 

2043B. Perempuan-perempuan yang sopan-santun. 

2044. Oleh karena banyak sekali kesalah-pahaman dan kurangnya 
pengetahuan yang tepat mengenai apa yang dimaksud dengan hijab (pardah) 
terdapat dalam Islam, bahkan kesalah-pahaman di kalangan umat Islam sendiri, 
maka kiranya pada tempatnya membuat suatu catatan yang agak terperinci 
mengenai masalah yang dirasakan sebagai gangguan itu. Ayat-ayat berikut 
membahas segala segi “pardah.” 

(1) “Dan katakanlah kepada orang-orang mukmin perempuan, hendaknya 
mereka pun menundukkan pandangan mereka dan menjaga kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan kecantikannya, kecuali apa yang dengan 
sendirinya nampak darinya, dan hendaknya mereka mengenakan kudungan 
hingga menutupi dadanya, dan janganlah mereka menampakkan kecantikannya 
.” (QS.24: 32, yaitu ayat yang sedang dibahas). 

(2) “Wahai nabi! katakanlah kepada istri-istri engkau dan anak- 
anak perempuan engkau serta istri-istri orang beriman, hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya dari atas kepala mereka sampai menutupi dadanya”. 
Hal itu lebih memudahkan mereka agar dapat dikenal, dengan demikian mereka 
tidak diganggu” (QS.33: 60). 

Katabahasa Arab yangdipakai dalamQS.33: 60 ialah Jalalnh, yangbentuk 
tunggalnya Jilbcib, yang berarti pakaian luar atau kain selubung (Lane). 

(3) “Wahai istri-istri nabi! Kamu tidak sama seperti salah seorang dari 
wanita lain jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu lembut dalam bertutur- 
kata, sehingga orang yang dalam hatinya ada penyakit berkeinginan bumk, dan 
ucapkanlah perkataan yang baik. Dan tinggallah di mmahmu dengan terhormat, 
dan ianganlah memamerkan kecantikanmu seperti cara pamer Jahiliyah dahulu 
.(QS.33: 33-34). 

(4) . “Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah orang-orang yang dimiliki 
tangan kananmu, dan mereka yang belum baligh di antara kamu minta izin 
kepada kamu dalam tiga waktu sebelum mereka masuk ke kamar pribadimu, 
sebelum shalat Subuh, dan apabila kamu membuka pakaianmu waktu tengah 
hari, dan sesudah shalat Isya.” (QS.24: 59). 

Kesimpulan-kesimpulan berikut timbul dari keempat ayat tersebut: 

(a) Bila wanita-wanita Islam keluar rumah, mereka dikehendaki untuk 
memakai Jilbab, yaitu kain luar atau kain selubung, yang hams menutupi 
kepala dan dada mereka dengan cara demikian rupa, sehingga kain itu terurai 
dari kepala sampai ke dada, menutupi seluruh badan. Itulah maksud kata-kata 
Al-Qur’an YudnTna ‘alaihinna min Jalabihinna (QS.33: 60). 

Memakai kain luar dimaksudkan menyelamatkan seorang wanita Muslim 
- ketika ia keluar mmah untuk keperluannya - dari siksaan batin, bila ia ditatap 
dengan tidak sopan atau diganggu atau diberi kesusahan dengan jalan lain apa 
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pun oleh orang-orang yang akhlaknya meragukan. 

(b) Orang-orang Muslim, pria atau wanita, harus menundukkan mata 
mereka, bila mereka berhadapan satu sama lain. 

(c) Perintah ketiga, sekalipun nampaknya ditujukan kepada istri-istri 
Rasulullah Saw, sebenamya menumt kebiasaan Al-Qur’an meliputi wanita- 
wanita Muslim lainnya juga. Kata-kata, “dan tinggallah di rumah-rumahmu” 
(QS.33: 34) mengandung arti, bahwa meskipun kaum wanita boleh keluar mmah 
bila perlu, tetapi lingkungan kegiatan mereka terpokok dan temtama adalah di 
dalam mmah. 

(d) Pada ketiga waktu yang telah disebutkan itu, bahkan anak-anak pun 
tidak diizinkan memasuki kamar-kamar pribadi orang tua mereka, begitu juga 
pembantu-pembantu rumah tangga atau budak-budak wanita pun tidak diizinkan 
masuk ke kamar-kamar tidur majikan mereka. 

Perintah pertama, berlaku untuk wanita-wanita, bila mereka ke luar mmah. 
Ketika itu mereka wajib memakai suatu kain luar yang hams menutupi seluruh 
badan mereka. Perintah kedua, bertalian dengan “pardah” terutama di dalam 
mmah, bila anggauta keluarga pria yang dekat sering keluar-masuk. Dalam hal 
itu pria dan wanita hanyalah diminta untuk menundukkan mata mereka, dan 
sebagai ikhtiar tambahan kaum wanita hams menjaga supaya Zmah mereka, 
yaitu keindahan pribadi, pakaian dan perhiasan-perhiasan, tidak dipamerkan. 
Mereka tidak dihamskan memakai Jilbcib pada saat itu, sebab hal itu akan amat 
menyulit-kan mereka dan bahkan mungkin dapat dilaksanakan mengingat 
kunjungan yang bebas dan seringkali dari anggauta-anggauta keluarga sedarah 
yang sangat dekat. Jalannya kalimat menunjukkan, bahwa perintah ini bertalian 
dengan “pardah” di dalam dinding pagar rumah, sebab semua orang yang 
tersebut dalam ayat yang sedang dibahas itu terdiri dari anggauta-anggauta 
keluarga sangat dekat yang pada umumnya mengunjungi mmah-mmah ahli 
kerabatnya. Disebutkan secara khusus empat golongan orang di samping sanak 
saudara yang dekat, yaitu wanita-wanita yang bersopan santun, pembantu- 
pembantu mmah tangga yang sudah bemmur, budak-budak wanita dan anak- 
anak lelaki yang masih belum dewasa, lebih mengukuhkan kesimpulan, bahwa 
perintah dalam ayat ini adalah bertalian dengan “pardah” di sebelah dalam 
dinding pagar rumah. Bahwasanya perintah pertama tertuju kepada “pardah” 
di luar mmah, dan perintah kedua pada dasamya menunjuk kepada “pardah” 
di sebelah dalam dinding pagar mmah, nampak pula dari berbagai kata yang 
telah digunakan untuk menyebutkan kedua bentuk “pardah” itu dalam ayat-ayat 
yang bersangkutan, yaitu QS.33: 60 dan dalam ayat yang sedang dibahas. Di 
mana dalam ayat QS.33: 60 pakaian yang hams dipakai bila seorang wanita 
pergi ke luar mmah ialah Jilbcib, maka pakaian yang hams ia pakai di dalam 
mmah bila sanak keluarganya datang berkunjung, adalah Khimar (kudungan). 
Lagi pula, di dalam QS.33: 60 kata-kata yang dipergunakan adalah Yudnina 
‘alaihinna min Jalabihinna, yaitu, mereka hams mengenakan atas diri mereka 
pakaian luar (untuk pembahasan terperinci mengenai Jilbab dan Yudnina lihat 
QS.33: 60); dalam ayat yang sedang dibahas ini kata-kata yang dipakai adalah 
Yadribna Bikhumurihinna 'ala Yuyubihinna, yakni, mereka hams meletakkan 
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kain kudungan mereka melintang dada mereka. Jelas, bahwa dalam hal yang 
pertama, pakaian itu akan menutupi kepala, muka, dan dada; sedang dalam hal 
kedua hanya kepala dan dada akan tertutup, sedang muka dapat tetap terbuka. 

Secara sambil lalu dapat diperhatikan, bahwa bentuk dan potongan pakaian 
luar seperti tersebut di atas, yang harus dikenakan seorang wanita bila ia keluar 
mmah dan yang menutupi seluruh badannya, dapat terdiri dari bermacam-macam 
corak sesuai dengan adat-istiadat, kebiasaan, kedudukan dalam masyarakat, 
tradisi-tradisi keluarga, dan tata cara berbagai golongan masyarakat Muslim. 
Perintah bertalian dengan “pardah” di dalam mmah akan berlaku juga di toko- 
toko, sawah ladang, dan sebagainya di mana wanita dari golongan tertentu 
dari masyarakat Muslim terpaksa bekeija untuk mencari nafkah. Di sana 
seorang wanita tidak akan disumh menutupi mukanya. la hanya berkewajiban 
menundukkan pandangannya dan menutupi Zmah- nya, yaitu perhiasannya dan 
barang-barang kecantikan lainnya, seperti yang dikenakan oleh wanita-wanita 
di dalam mmah mereka, bila kaum laki-laki sanak keluarga yang dekat datang 
mengunjungi mereka. 

Perintah ketiga, menghendaki supaya kaum wanita berlaku dengan 
sikap hormat dan menjaga kesederhanaan, bila berbicara dengan orang-orang 
pria asing; dan mereka diminta juga mencurahkan perhatian sepenuhnya 
melaksanakan ke-wajibannya yang berat dan penting berkenaan dengan hal-hal 
yang bertalian dengan kesejahteraan sesama jenisnya dan pengaturan umsan 
mmah tangganya, dan pemeliharaan dan pembimbingan anak-anaknya dan hal- 
hal yang sebangsanya. Perintah keempat, mewajibkan suami-istri untuk sedapat 
mungkin mempunyai kamar tidur terpisah dari anggota-anggota keluarga 
lainnya, yang bahkan anak-anak kecil tidak diizinkan masuk pada waktu-waktu 
yang tersebut dalam ayat 59. 

Kata Zmah yang dipergunakan dalam ayat yang sedang dibahas ini meliputi 
kecantikan alami maupun kecantikan buatan - kecantikan orangnya, pakaian, 
dan perhiasan-perhiasan. Ungkapan “kecuali apa yang dengan sendirinya 
nampak darinya” melingkupi segala sesuatu yang tak dapat ditutupi oleh 
seorang wanita seperti suaranya, cara berjalan, dan bentuk badannya, dan juga 
beberapa bagian badannya yang terpaksa hams terbuka menumt kedudukannya 
dalam masyarakat, tradisi-tradisi keluarganya, kesibukannya, dan adat kebiasaan 
masyarakat. Izin untuk membiarkan terbuka bagian-bagian badannya tertentu 
akan tunduk kepada perubahan-pembahan tertentu. Dengan demikian kata 
“janganlah mereka menampakkan kecantikannya ” akan mempunyai mathum 
yang berlainan, bertalian dengan wanita dari bagian-bagian dan tingkatan- 
tingkatan masyarakat yang berlain-lainan; dan arti serta mathum akan bembah 
pula dengan berubahnya adat-istiadat dan cara hidup dan pekerjaan-pekerjaan 
suatu kaum. Kata-kata, “dan janganlah mereka itu menghentakkan kaki mereka, 
sehingga dapat diketahui apa yang mereka sembunyikan dari perhiasan 
mereka. ” (QS.24: 32) menunjukkan, bahwa tari-menari di muka umum, yang 
telah begitu membudaya di negeri-negeri tertentu, sama sekali tidak diizinkan 
oleh Islam. 

Inilah anggapan Islam mengenai “pardah. ” Menumt anggapan itu 
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33. Dan nikahkanlah janda- 
janda 2045 dari antara kamu, hamba- 
sahaya lelaki kamu, dan hamba- 
sahaya perempuan kamu yang 
layak menikah. Jika mereka itu 
miskin, Allah akan memberikan 
kecukupan kepada mereka dari 
karunia-Nya; dan Allah Mahaluas 
Pemberiannya, Maha Mengetahui. 

34. Dan hendaknya orang-orang 
yang belum mampu menikah 
memelihara kesuciannya, sampai 
Allah menganugerahkan kekayaan 
dari karunia-Nya kepada mereka. 
Dan orang-orang yang menghen- 
daki surat pembebasan budak, 2046 
dari apa yang dimiliki oleh tangan 
kananmu, maka tuliskanlah bagi 
mereka, jika kamu mengetahui 
suatu kebaikan dalam diri mereka; 
dan berikanlah kepada mereka 
dari harta Allah, yang telah Dia 
berikan kepadamu. Danjanganlah 
kamu memaksa pelayan-pelayan 
perempuan untuk melakukan per- 
buatan tidak senonoh agar kamu 
mendapatkan keuntungan dalam 
kehidupan dunia, scdangkan mereka 
berkeinginan untuk hidup suci. 
Dan barangsiapa memaksa mereka, 
maka setelah pemaksaan terhadap 
mereka itu sesungguhnya Allah, 
Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang ter-hadap mereka. 
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wanita-wanita Muslim dapat keluar mmah kapan saja bila keperluan yang 
sah mengharuskan mereka keluar rumah; tetapi tugas kewajiban mereka yang 
terutama dan terpokok adalah terbatas pada lingkungan mmah-tangga mereka 
sendiri, yang adalah sama penting dan perlunya - jika tidak lebih - dengan 
pekerjaan-pekerjaan kaum pria. Jika kaum wanita melakukan pekerjaan kaum 
pria, mereka bemsaha menentang alam dan alam tidak membiarkan hukumnya 
ditentang tanpa mendatangkan akibat yang berat. 
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35. fl Dan sesungguhnya telah 
Kami turunkan kepadamu ayat- 
ayat yang nyata, dan perum- 
pamaan mengenai orang-orang 
yang telah berlalu sebelummu, dan 
juga nasihat bagi orang-orang yang 
bertakwa. 

36. Allah adalah Nur 2046 -' 1 seluruh 
langit dan bumi. Perumpamaan 
nur-Nya adalah seperti sebuah 
rclung 204fi/f yang di dalamnya ada 
suatu pelita. Pelita itu dalam 
semprong kaca. 2046C Semprong 
kaca itu seperti bintang yang 
gemerlapan. Pelita itu dinyalakan 
dengan minyak dari sebatang 
pohon kayu yang diberkati, ialah 
pohon zaitun yang bukan di timur 
dan bukan di barat, yang minyak- 
nya hampir-hampir bercahaya wa- 
laupun api tidak menyentuhnya. 
Nur di atas nur! Allah membimbing 
menuju nur-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Dan Allah 
mengemukakan perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 2047 * 
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2045. Ayama itu jamak dari Ayyim, yang berarti, seorang wanita yang tidak 
mempunyai suami, baik ia seorang gadis atau bukan, atau baik ia pemah kawin 
sebelumnya atau tidak; wanita merdeka (Lane); juga seorang lelaki yang tidak 
mempunyai istri (Mutradat). Mengawinkan janda dan gadis amat dianjurkan. 
Pada hakikatnya Islam sangat mencela keadaan tidak kawin dan menganggap 
keadaan kawin sebagai keadaan sehat dan wajar. Menurut riwayat Rasulullah 
Saw bersabda, “Nikah itu sunnahku, dan barangsiapa tidak menyetujui atau 

* Dalam perumpamaan ini diterangkan tentang minyak zaitun. Ketika minyak zaitun dibakar, 
ia akan menyala tapi tidak mengeluarkan asap. Maksud ‘la syarqiyyatin wa la gharbiyyatin ’ 
, bahwa cahaya Allah Swt tidak dikhususkan untuk timur dan tidak untuk barat. Rasulullah 
Saw adalah satu-satunya Rasul untuk timur dan barat, menggenapi perumpamaan ini. Cahaya 
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meninggalkan sunnahku, ia bukan dariku ” (Muslim, Kitab al-Nikah). 

2046. Mukdtabah (akte pembebasan budak) adalah perjanjian tertulis 
yang dengan jalan itu seorang budak lelaki atau perempuan dapat memperoleh 
kemerdekaannya, terlepas dari masalah apakah majikannya menyukai atau 
tidak. Menurut perjanjian itu suatu jumlah tertentu berupa uang, atau dalam 
bentuk kerja ditetapkan sebagai harga pemerdekaan budak itu. 

2046A. Niir berarti, cahaya sebagai lawan dari kegelapan. Kata Nur 
mempunyai pengertian lebih luas dan lebih menembus dan juga lebih bertahan 
(lama) daripada Diya ’ (Lane). 

2046B. Misykat berarti, relung dalam sebuah dinding, yakni lobang 
atau lekuk dalam dinding, yang tidak menembus dinding itu; lampu yang 
ditempatkan di sana memberi cahaya lebih banyak daripada di tempat lain; tiang 
yang dipuncaknya diletakkan lampu (Lane). 

2046C. Zujajah berarti kaca; bola dari kaca (Lane). 

2047. Ayat ini mempakan tamsil yang indah. Ayat ini membicarakan tiga 
buah benda - pelita, semprong kaca, dan relung. Nur Ilahi disebutkan terkumng 
di dalam tiga benda tersebut, yang bila digabung bersama membuat binar dan 
kilau cahayanya menjadi lengkap dan sempuma. Memang “pelita ” itulah yang 
menjadi sumber cahaya; “semprong kaca ” yang melindungi lampu itu menjaga 
supaya cahayanya jangan padam oleh tiupan angin serta menambah terangnya; 
dan “relung” menjaga cahaya itu. Tamsil ini dengan tepat dapat dikenakan 
kepada lampu senter yang bagian-bagiannya adalah kawat-kawat listrik yang 
memberikan cahaya, bola-lampu yang melindungi cahaya itu dan rehektor yang 
memancarkan dan menyebarkan cahaya serta memberi arah kepadanya. Dalam 
istilah rohani, tiga buah benda itu - Tampu’, ‘semprong kaca’ dan ‘relung’ - 
masing-masing dapat melukiskan nur Ilahi, para nabi Allah yang melindungi 
cahaya itu dari menjadi padam serta menambah kilau dan terangnya, dan para 
khalifah yang menyebarkan dan memancarkan cahaya Ilahi dan memberikan 
arah dan tujuan untuk menjadi petunjuk dan sinar penerang dunia. Ayat ini 
selanjutnya menyatakan, bahwa minyak yang dipakai menyalakan lampu itu 
mempunyai kemumian yang semumi-muminya dan dapat menyala sampai 
batas hingga membuat minyak itu berkobar menyala-nyala, sekalipun tidak 
dinyalakan. Minyak itu diambil dari pohon yang bukan dari timur dan bukan 
juga dari barat, yaitu yang tidak bersifat pilih kasih terhadap sesuatu kaum 
tertentu. 

Ayat ini dapat pula mempunyai tafsiran lain lagi. Nur yang tersebut dalam 
ayat ini dapat dianggap menunjuk kepada Rasulullah Saw, sebab beliau dalam 

inilah yang dilimpahkan kepada para sahabat ra melalui perantaraan beliau Saw. Cahaya itu 
tidak hanya sampai kepada Rasulullah Saw saja, tapi beliau menyebarkannya. Oleh karena itu 
di ayat berikutnya diterangkan, bahwa cahaya itu juga bersinar di rumah para sahabat. Bintang- 
bintang dijadikan misal, karena cahayanya menerangi tempat-tempat yang jauh. Begitu juga 
para sahabat Rasulullah Saw menerangi sampai ke tempat-tempat yang jauh. ‘Misykat’ ada- 
lah relung yang didalamnya diletakkan pelita. Cahaya pelita melalui pantulan kaca itu tidak 
hanya menyinari relung dimana cahaya itu berada, tapi bagian luamya pun mendapat pantulan 
cahaya. Kaca-kaca yang ada di sekitar pelita, mempunyai dua maksud, yang pertama, dengan 
adanya kaca maka asap tidak akan keluar dari pelita; yang kedua, cahayanya akan lebih 
bersinar dan menyinari jarak yang jauh. 
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31.Nur itu menerangi rumah- 
rumah yang Allah telah izinkan 
supaya nama-Nya di muliakan dan 
diingat di dalamnya, di rumah- 
mmah itu menyucikan nama- Nya, 
pada waktu pagi dan pctang, 2047/1 



38. "Orang-orang lelaki yang 
pemiagaan dan jual-beli tidak 
melalaikan mereka dari meng- 
ingat Allah, mendirikan shalat dan 
membayar zakat. 2048 Mereka takut 
akan hari, ketika hati dan peng- 
lihatan terguncang di dalamnya; 



a 


63 : 10. 


Al-Qur’an disebut Nur (QS.5: 16); dalam keadaan demikian ‘relung’ berarti 
“hati” Rasulullah Saw, dan ‘lampu’ berarti htrat beliau yang amat mumi dan 
khalis, dan dikaruniai sifat-sifat serta mengandung arti, bahwa nur Ilahi yang 
telah ditanamkan dalam htrat beliau adalah sebersih dan secemerlang hablur 
(kristal). Bila nur wahyu Ilahi tumn kepada nur htrat Rasulullah Saw, nur itu 
bersinar dengan kilauan berlipat ganda, yang oleh Al-Qur’an dilukiskan dengan 
kata-kata “nur di atas nur”. Nur Rasulullah Saw ini telah dibantu oleh minyak 
yang keluar dari pohon yang bukan hanya terang dan cemerlang, tetapi juga 
berlimpah-limpah, mantap, dan kekal (seperti arti dan maksud kata Mubarakah 
itu) dan dimaksudkan menyinari timur dan barat kedua-duanya. Lagi pula, hati 
Rasulullah Saw begitu suci bersih; dan htrat beliau dianugerahi kemampuan 
yang begitu mulia, sehingga beliau layak melaksanakan tugas-tugas misi 
agung beliau, bahkan sebelum wahyu Ilahi tumn kepada beliau. Inilah maksud 
kata-kata “yang minyaknya hampir-hampir bercahaya walaupun api tidak 
menyentuhnya. ” 

Tamsil ini dapat pula diberi tafsiran lain lagi. Relung dalam ayat ini berarti 
jasad manusia. Jasad manusia berisi roh; serta mengantarkan cahaya, yang 
berarti, badan manusia itu berisikan Misbah atau pelita roh yang menyinari 
akal manusia dan menghubungkannya dengan Tuhan. Pelita itu terletak dalam 
Zujajah (semprong kaca) yang menjaganya terhadap kemudaratan dan cacat, 
serta menambah dan memantulkan cahayanya, Zujdjah yang melambangkan 
otak manusia, susunannya begitu sempuma, sehingga telah menjumskan 
beberapa ahli filsafat untuk mengira, bahwa akal manusia adalah sumber asli 
cahaya Ilahi. Cahaya itu dibantu oleh minyak yang berasal dari suatu pohon 
yang diberkati, ialah dari kebenaran-kebenaran yang pokok lagi abadi, yang 
tidak mempakan milik khusus orang-orang timur ataupun barat. Kebenaran- 
kebenaran kekal-abadi itu telah tertanam dalam htrat manusia dan hampir- 
hampir akan menampakkan dirinya meskipun tanpa bantuan wahyu Ilahi. 

2047A. Ayat ini berisikan suatu bukti dan juga suatu nubuatan. Ayat ini 
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39. Supaya "Allah memberi 
mereka ganjaran yang sebaik- 
baiknya atas apa yang telah 
mereka kerjakan, dan Allah akan 
menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Dan Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki tanpa perhitungan. 

40. Dan mengenai orang-orang 
yang ingkar, ^amal-amal mereka 
bagaikan fatamorgana di padang 
pasir. Orang yang dahaga me- 
nyangkanya air, sehingga ketika 
ia mendatanginya, ia tidak men- 
dapati apapun. Dan ia dapati 
Allah di dekatnya, Yang mem- 
bayar penuh perhitungannya; dan 
Allah sangat cepat dalam per- 
hitungan. 

41. Atau amal-amal mereka 
seperti lapisan-lapisan kegelapan 
yang pekat, menyebar di atas 
samudera yang dalam, dari atas- 
nya bergulung gelombang demi 
gelombang; dari atasnya ada 
awan-awan. Lapisan-lapisan ke- 
gelapan sebagiannya di atas 
bagian yang lain. Apabila ia 
mengeluarkan tangannya, ia 
hampir-hampir tidak dapat me- 
lihatnya; dan barangsiapa yang 
Allah tidak jadikan nur baginya, 
maka baginya tidak ada nur sama 
sekali. 2049 
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menubuatkan, bahwa rumah-rumah yang disinari oleh cahaya yang terdapat 
dalam Al-Qur’an, akan dimuliakan dan para penghuninya senantiasa akan 
mengirim persembahan sanjung-puji kepada Tuhan. Ini akan mempakan bukti, 
bahwa rumah-rumah itu disinari oleh nur Ilahi. 

2048. Ayat ini merupakan pengakuan agung terhadap ketakwaan dan 
kebaikan sahabat-sahabat Rasulullah Saw dan terhadap kecintaan mereka kepada 
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R. 6 42.Tidakkah engkau melihat, 
bahwasanya a Dialah Allah, Yang 
bertasbih kepada-Nya siapapun 
yang ada di seluruh langit 2050 dan 
di bumi, 2050 " 4 dan demikian juga 




burung-burung yang mengem- 
bangkan sayapnya? 2050 " Masing- 
masing mengetahui cara ber- 
ibadah dan cara bertasbihnya. 2051 
Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan. 


a 


17 : 45 ; 59 : 25 ; 61 : 2 ; 62 : 2 . 


Tuhan. Mereka itu orang-orang - demikian kata ayat itu - yang berdaging dan 
bertulang. Mereka pun mempunyai kemauan-kemauan dan keinginan-keinginan 
duniawi, pekerjaan-pekerjaan, dan kesibukan-kesibukan. Mereka bukan rahib- 
rahib atau pertapa-pertapa yang telah memutuskan hubungan dengan dunia. 
Namun di tengah-tengah segala kesibukan dan peijuangan dalam umsan 
dunianya, mereka tidak lalai menjalankan kewajiban-kewajiban mereka kepada 
Tuhan dan manusia. 

2049. Dalam ayat 37-39 di atas telah dikemukakan kata-kata penghargaan 
yang ditujukan kepada suatu golongan manusia, yaitu para pencinta nur 
llahi dan hamba-hamba Allah yang bertakwa. Ayat ini dan ayat sebelumnya 
membicarakan sesuatu golongan manusia lainnya, ialah anak-anak kegelapan. 
Golongan pertama menerima nur serta beijalan di dalamnya. Keadaan mereka 
yang sungguh membangkitkan rasa iri itu telah digambarkan dalam tamsil dengan 
kata-kata “nur di atas nur. ” Sedangkan golongan kedua menolak nur llahi dan 
memilih jalan kegelapan dalam rimba keragu-raguan. Segala usaha mereka 
terbukti sia-sia serta menyesatkan, laksana suatu fatamorgana. Mereka suka 
kepada kegelapan, mengikuti langkah kegelapan, dan tinggal dalam kegelapan; 
maka keadaan mereka yang tidak menarik itu telah dilukiskan dengan tepat 
dan jelas lagi teiperinci dengan kata-kata, “atau (amal-amal mereka) seperti 
lapisan-Iapisan kegelapan yangpekat (menyebar) di atas samudra yang dalam, 
dari atasnya (bergulung) gelombang demi gelombang; dari atasnya ada awan- 
awan. lapisan demi lapisan kegelapan. ” 

2050. Para malaikat surgawi. 

2050A. Makhluk-makhluk yang bemyawa dan tidak bemyawa yang ada 
di permukaan bumi seperti manusia, hewan, sayur-mayur, dan benda-benda 
mineral. 

2050B. (Maksudnya) bumng-bumng yang berterbangan di cakrawala. 
Dalam arti kerohanian ungkapan “siapapun yang ada di seluruh langit ” berarti, 
orang-orang yang memiliki kedudukan rohani yang sangat tinggi, sedang 
ungkapan “dan di bumi” berarti, manusia-manusia yang terlampau senang 
kepada dunia; segala perhatian dan usahanya dipusatkan untuk mencapai tujuan- 
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43. "Dan kepunyaan Allah-lah 
kerajaan seluruh langit dan bumi, 
dan kepada Allah-lah tempat 
kembalinya. 

44. Tidakkah engkau melihat 
bahwa A Allah menghalau awan, 
kemudian mengumpulkannya, ke- 
mudian menumpukkannya ber- 
susun-susun sehingga engkau 
melihat hujan keluar dari tengah- 
tengahnya? Dan Dia menurunkan 
dari langit awan-awan seperti 
gunung-gunung yang di dalamnya 
ada butiran-butiran es, 'lalu Dia 
menimpakan butiran es itu lcepada 
siapa yang Dia kehendaki, dan 
menjauhkannya dari siapa yang 
Dia kehendaki, cahaya kilatnya 
hampir menyambar penglihatan. 2052 

45. Allah mempertukarkan 
malam dan siang. 2053 Sesungguh- 
nya di dalam itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan. 

°3 : 190; 5 : 121. 
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tujuan dunia serta tidak mempunyai pikiran atau waktu untuk hal-hal rohani, 
dan “bunmg-bunmg yang mengembangkan sayapnya ” berarti, orang-orang 
yang keadaan rohaninya berada di tengah-tengah dua golongan tersebut di atas. 

2051. Anak-kalimat, “yang bertasbih kepada-Nya ” siapa pun yang ada di 
seluruh langit menunjuk kepada kesaksian bersama yang diberikan oleh seluruh 
alam semesta terhadap keesaan dan kesucian Tuhan, maka kata-kata, “masing- 
masing mengetahui (cara) berdoanya dan cara bertasbihnya ” menunjuk kepada 
bukti, yang diberikan oleh segala sesuatu terhadap keesaan dan kesucian Tuhan, 
dengan cara masing-masing dan sendiri-sendiri dengan melaksanakan dengan 
setia tugas yang diserahkan kepadanya oleh Tuhan. Kata Salat mempunyai arti 
yang berlain-lainan dengan tuj uan yang berlainan pula. Bila dipakai untuk Tuhan, 
kata Salat itu berarti rahmat Ilahi; dipakai untuk para malaikat, maksudnya 
pcrmohonan mereka akan ampunan Tuhan untuk manusia, dan dipakai untuk 
manusia, kata itu berarti shalat yang telah ditentukan coraknya (Lane). 

2052. Ayat ini dapat pula mengandung arti, bahwa untuk sementara orang, 


1250 





Juz 18 


AL-NUR 


Surah 24 


46. "Dan Allah telah men- 
ciptakan segala hewan dari air. 
Maka dari antaranya sebagian ada 
yang berjalan dengan perutnya, 
sebagian dari antaranya ada yang 
berjalan dengan dua kaki, dan dari 
antaranya ada sebagian lagi yang 
berjalan dengan empat kaki. 2054 
Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

47. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan ayat-ayat yang nyata. 
Dan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki 
ke jalan yang lurus. 

48. Dan mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Allah dan kepada 
Rasul ini, dan kami patuh,” 
kemudian berpaling segolongan 
dari mereka sesudah itu. Dan 
mereka itu bukanlah orang-orang 
mukmin. 
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syariat yang diwahyukan itu berlaku laksana hujan yang datang tepat pada 
waktunya dan yang terbukti sangat bermanfaat, sedang untuk yang lain hujan 
itu mengambil bentuk hujan es dan topan yang mendatangkan akibat kebinasaan 
dan kehancuran. 

2053. Ayat ini bermaksud mengemukakan, bahwa perkembangan rohani 
manusia seperti telah disinggung dalam ayat yang mendahuluinya, tidak 
selamanya sama dan tanpa rintangan. Adakalanya perkembangan itu sangat 
cepat, pada waktu lain lambat dan pada waktu lain lagi perkembangan itu 
sama sekali terhenti. Pasang dan surut dalam perkembangan rohani manusia 
itu disebut Qabd (keadaan menciut) dan Bast (keadaan mengembang), atau 
dalam istilah rohani digambarkan sebagai pergantian malam dan siang. 
Segala sesuatu di alam ini tunduk kepada hukum percepatan dan perlambatan 
dan begitu pulalah keadaan evolusi rohani manusia. 

2054. Ayat ini melukiskan sifat dan bentuk kemajuan yang ditempuh 
oleh para musahr rohani ke arah tujuan mereka yang telah ditentukan itu, 
kemajuan sebagian dari antara mereka amat lambat sekali. Mereka bergerak 
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R. 7 


49. "Dan apabila mereka di- 
panggil kepada Allah dan Rasul- 
Nya, supaya ia memutuskan di 
antara mereka, tiba-tiba se- 
golongan dari mereka berpaling. 

50. Dan jika mereka ber- 
pendapat, bahwa kebenaran ada 
di pihak mereka, mereka segera 
datang kepadanya dengan patuh. 

51. Apakah di dalam hati 
mereka ada penyakit? Ataukah 
mereka ragu-ragu, ataukah 
mereka takut, 2055 bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan berlaku aniaya 
terhadap mereka? Tidak, bahkan 
merelcalah orang-orang yang 
aniaya. 

52. Sesungguhnya perkataan 
orang-orang mukmin apabila 
mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya supaya Dia 
menghakimi di antara mereka 
itu ialah, mereka berkata, “Kami 
dengar dan kami taat.” 2056 Dan 
mereka itulah orang-orang yang 
berhasil. 
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ke arah tujuan mereka dengan merangkak-rangkak dan merayap-rayap. Yang 
lain berjalan lebih cepat seperti binatang yang bergerak dengan dua kakinya, 
dan yang lain lagi bergerak lebih cepat laksana binatang-binatang berkaki 
empat. Yang diisyaratkan di sini ialah kecepatan dan bukan caranya bergerak. 
Binatang berkaki empat pada umumnya lebih cepat bergeraknya daripada 
binatang-binatang berkaki dua atau yang merayap. Begitu pula halnya dengan 
para musahr rohani. 

2055. Ayat ini berarti, bahwa orang-orang kahr menderita salah satu atau 
ketiga-tiga penyakit rohani, atau bahwa sebagian dari mereka itu menderita 
satu macam penyakit dan yang sebagian lain menderita penyakit-penyakit 
lainnya. Pada hakikatnya ketiga hal utama yang menghalangi, memperlambat, 
serta merintangi jalan kemajuan rohani manusia adalah keraguan, ketakutan, 
dan irihati. 
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53. fl Dan barangsiapa yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
takut kepada Allah, dan bertakwa 
kepada-Nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang menang. 

54. Dan mereka bersumpah de- 
ngan nama Allah dengan sumpah 
mereka yang sebenar-benamya, 
bahwa jika engkau perintahkan 
kepada mereka, niscaya mereka 
akan keluar segera. Katakanlah, 
“Janganlah bersumpah; apa yang 
dituntut dari kamu adalah *ke- 
taatan kepada yang apa yang benar. 
Sesungguhnya Allah Maha- 
waspada atas apa yang kamu 
kerjakan.” 

55. Katakanlah, c ”Taatlah ke- 
pada Allah, dan taatlah kepada 
Rasul ini.” Maka jika kamu ber- 
paling, maka ia bertanggung- 
j awab tentang apa yang dibebankan 
kepadanya, dan kamu ber- 
tanggungjawab tentang apa yang 
dibebankan kepadamu. Dan jika 
kamu taat kepadanya, kamu akan 
mendapat petunjuk. ‘Dan tidaklah 
kewajiban Rasul melainkan 
menyampaikan secara jelas. 
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2056. Ayat ini dan ayat-ayat yang berdekatan, mengisyaratkan kepada 
satu asas Islam yang pokok dan mendasar, ialah bahwa Islam merupakan suatu 
peraturan hukum yang sempuma; nasihat-nasihat dan perintah-perintahnya 
meliputi semua segi kehidupan manusia yang beraneka ragam, dan bahwa 
Rasulullah Saw mempakan putusan terakhir mengenai semua perkara yang 
bertalian dengan kehidupan Kaum Muslimin sebagai suatu kaum. 
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56. Allah telah berjanji kepada 
orang-orang yang beriman dari 
antara kamu dan berbuat amal 
saleh, bahwa Dia pasti akan 
menjadikan mereka itu khalifah 
di bumi ini, sebagaimana Dia 
telah menjadikan khalifah orang- 
orang yang sebelum mereka; dan 
Dia pasti akan meneguhkan bagi 
mereka agama mereka, yang 
telah Dia ridhai bagi mereka; dan 
pasti Dia akan memberi mereka 
keamanan dan kedamaian seba- 
gai pengganti sesudah ketakutan 
mencekam mereka. Mereka akan 
menyembahAku, danmerekatidak 
akan mempersekutukan sesuatu 
dengan Aku. Dan barangsiapa 
ingkar sesudah itu, mereka itulah 
orang-orang durhaka. 2057 * 

57. "Dan dirikanlah shalat, dan 
bayarlah zakat, dan taatlah kepada 
Rasul itu supaya kamu mendapat 
rahmat, 

58. Janganlah engkau mengira, 
bahwa orang-orang yang ingkar 
akan dapat melumpuhkan rencana- 
rencana Kami di muka bumi; dan 
tempat tinggal mereka adalah 
neraka. Dan sungguh buruklah 
tempat kembali itu. 
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2057. Oleh sebab ayat ini berlaku sebagai pendahuluan untuk mengantarkan 
masalah khilafat, maka dalam QS. 52: 55 berulang-ulang telah diberi tekanan 
mengenai ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. Tekanan ini merupakan 
isyarat mengenai tingkat dan kedudukan seorang khalifah dalam Islam. Ayat 
ini berisikan janji, bahwa Kaum Muslimin akan dianugerahi pimpinan rohani 
maupun duniawi. 

* Ayat ini disebut ayat “iflikhlaf\ Di dalamnya hal ini dijelaskan, bahwa sebagaimana 
Allah Swt selalu menjadikan khalifah-khalifah sesudah kewafatan nabi dimasa lalu, sesudah 
kewafatan Rasulullah Saw pun hal ini akan terus berlangsung. Kliilafat itu mengambil cahaya 
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R. 8 59. Hai orang-orang yang ber- 

iman, hendaklah orang-orang 
yang dimiliki tangan kananmu, 
dan mereka yang belum baligh 
di antara kamu meminta izin 
kepadamu dalam tiga waktu 
sebelum mereka masuk ke kamar 
pribadimu. Sebelum shalat Subuh, 
dan apabila kamu membuka 
pakaianmu waktu tengah hari, 
dan sesudah shalat Isya. 2058 
Inilah tiga waktu aurat bagimu. 

Selain waktu-waktu itu tidak 
ada dosa bagimu dan tidak pula 
bagi mereka, karena beberapa di 
antara kamu hams melayani yang 
lainnya dan keluar masuk dengan 
bebas menurut keperluannya. 

Demikianlah Allah menjelaskan 
bagimu perintah-perintah itu; 
karena Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana. 

Janji itu diberikan kepada seluruh umat Islam, tetapi lembaga khilafat 
akan mendapat bentuk nyata dalam wujud perorangan-perorangan tertentu, 
yang akan menjadi penerus Rasulullah Saw serta wakil seluruh umat Islam. 
Janji mengenai ditegakkannya khilafat adalah jelas dan tak dapat menimbulkan 
salah paham. Oleh sebab kini Rasulullah Saw satu-satunya HadT (petunjuk 
jalan) umat manusia untuk selama-lamanya, khilafat beliau akan terus berwujud 
dalam salah satu bentuk di dunia ini sampai Hari Kiamat, karena semua khilafat 
yang lain telah tiada lagi. Inilah, di antara banyak keunggulan yang lainnya 
lagi, merupakan kelebihan Rasulullah Saw yang menonjol di atas semua nabi 
dan rasul Tuhan lainnya. Zaman kita ini telah menyaksikan khalifah rohani 
beliau yang terbesar dalam wujud Pendiri Jemaat Ahmadiyah. Lihat juga Edisi 
Besar Tafsir dalam bahasa Inggris, (halaman 1869- 1870). 

2058. Masalah “pardah” seperti dikemukakan dalam ayat 32 di atas telah 
disinggung pada empat tempat lainnya dalam Al-Qur’an. Sementara QS.24: 
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dari nabi dan menyebarkannya. Setiap kali seorang Khalifah akan wafat, Jemaat diliputi 
perasaan takut, yang dengan karunia-Nya, berkat Khilafat akan merubahnya menjadi perasaan 
aman. Maka tanda kebenaran Khilafat ialah ia merubah rasa tidak aman menjadi rasa aman. 
Inilah yang disabdakan oleh Hadhrat Masih Mau’ud As di buku ‘Al-Wasiyat’, bahwa sesudah 
wafatnya seorang nabi atau Khalifah, untuk sementara waktu Jemaat akan merasakan bahwa 
sekarang musuh akan memadamkan cahaya kenabian itu. Tapi di ayat iSikhlaf ini ada janji 
yang qath ‘i, bahwa setiap kali musuh akan gagal. Tujuan kenabian adalah tegaknya tauhid di 
dunia. Ini juga tanda kebenaran Khilafat, bahwa tujuan akhirnya adalah tegaknya tauhid. 


1255 






Juz 18 


AL-NUR 


Surah 24 


60. Dan apabila anak-anak dari 
antara kamu telah mencapai ke- 
dewasaan, maka hendaklah mereka 
juga meminta izin, sebagaimana 
orang-orang sebelum mereka me- 
minta izin. Demikianlah Allah 
menerangkan bagimu perintah- 
perintah-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

61. Wanita-wanita yang usianya 
telah lanjut, tidak berkeinginan 
lagi untuk menikah, 20584 maka tiada 
dosa bagi mereka, jika mereka 
melepaskan pakaian luar mereka 
tanpa memperlihatkan kecantikan 
mereka. Tetapi jika mereka men- 
jaga diri sekalipun dari berbuat 
demikian, maka itu lebih baik bagi 
mereka. Dan Allah Maha Men- 
dengar, Maha Mengetahui. 

62. Tiada salahnya bagi orang 
yang buta dan tiada salahnya bagi 
orang yang lumpuh, dan tiada 
salahnya bagi orang yang sakit 
dan tidak pula bagi dirimu sendiri, 
bahwa kamu makan dari rumah- 
rumahmu, atau dari rumah bapak- 
bapakmu, atau dari rumah ibu- 
ibumu atau dari rumah saudara- 
saudara lelaki kamu, atau dari 
rumah saudara-saudara perempuan 
kamu, atau dari mmah saudara- 
saudara laki-laki bapakmu, atau 
dari rumah saudara-saudara 
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32 membahas “pardah” terutama untuk di sebelah dalam dinding pagar rumah, 
maka QS.33: 60 membahas “pardah” di luar rumah dan di jalan-jalan raya, 
sedang QS.33: 33-34 membicarakan semacam “pardah” terbatas, yang secara 
khusus diwajibkan untuk para istri Rasulullah Saw dan yang dengan sendirinya 
berlaku untuk semua kaum wanita Muslim, dan kesimpulannya mengisyaratkan 
kepada kenyataan, bahwa pusat temtama bagi kegiatan wanita adalah rumah 
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perempuan bapakmu, atau dari ^ '\ 'C -/<C l\ 
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pun secara terpisah. 2059 Tetapi 

"apabila kamu masuk rumah- 

rumah, berilah salam kepada 

orang-orang karib-kerabat kamu 

dengan ucapan selamat dari sisi 

Allah, yang penuh berkat dan ke- 

sucian. Demikianlah Allah men- 

jelaskan bagimu perintah-perin- 

tah-Nya, supaya kamu memper- 

gunakan akal. 


a 24 : 28. 


tangganya. Tetapi ayat ini menunjuk kepada semacam “pardah” yang lain lagi, 
yaitu bahwasanya para pelayan rumah dan anak-anak di bawah umur pun tidak 
boleh memasuki mangan-ruangan pribadi majikan atau orangtua mereka pada 
tiga waktu tertentu yang disebut di sini, tanpa terlebih dahulu meminta izin. 
Zahirah berarti, panas yang terik di tengah hari; jangka waktu sejenak sebelum 
tengah hari sampai sejenak sesudahnya di musim panas (Lane). 

2058A. Qawa‘id adalah jamak dari Qa‘id yang berarti seorang wanita 
yang berhenti melahirkan anak dan tidak lagi haid, atau yang tidak bersuami, 
atau seorang wanita yang sudah tua renta, sangat lanjut usianya (Lane). 

2059. Ayat ini membahas beberapa peraturan perilaku sosial; peraturan- 
peraturan itu membatalkan prasangka-prasangka bodoh yang beredar 
di tengah-tengah beberapa bagian masyarakat manusia, dan cenderung 
membatasi hubungan bebas antara sikaya dan simiskin. Islam mewajibkan 
adanya persamaan sosial yang lengkap, dan merupakan musuh terang- 
terang terhadap pembagian manusia dalam kelas-kelas yang tak tertembus. 
Di sini Islam telah menekankan betapa pentingnya dan bermanfaatnya 
hubungan sosial yang bebas dan makan-makan secara berjamaah di antara 
segala golongan masyarakat, dan telah mendorong serta lebih menyukai 
makan-makan berjamaah untuk mempererat silaturahmi dan menghilangkan 
batas-batas yang memisahkan orang-orang dari berbagai kedudukan sosial, 
meskipun Islam tidak melarang untuk makan sendirian. Orang-orang Arab 
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R. 9 63. Sesungguhnya mukmin 

yang sejati ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan mereka yang 
apabila mereka ada besertanya 
untuk suatu urusan kepentingan 
umum yang telah mengumpulkan 
mereka itu bersama-sama, 205!M 
mereka tidak pergi sebelum 
mereka minta izin kepadanya. 2060 
Sesungguhnya, orang-orang 
yang minta izin kepada engkau, 
mereka itulah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Maka, apabila mereka minta 
izin kepada engkau untuk suatu 
urusan mereka yang penting 
sekali, berilah izin siapa yang 
engkau kehendaki dari mereka, 
dan mintakanlah ampunan bagi 
mereka dari Allah. Sesungguh- 
nya Allah itu Mahapengampun, 

Mahapenyayang. 

dan Yahudi zaman dahulu berkeberatan untuk makan bersama-sama dengan 
orang-orang buta dan dengan mereka yang menderita cacat dan ketunaan 
sosial tertentu, seperti halnya orang-orang Hindu yang sampai hari ini pun 
tidak mau makan atau duduk bersama-sama dengan golongan Sudra (paria). 
Islam tidak menyukai semua perilaku dan kebiasaan itu serta menganjurkan 
dan mendorong agar makan bersama dan berhubungan secara bebas di 
antara semua tingkatan dan lapisan masyarakat manusia. Haraj berarti, dosa; 
keberatan; bersalah; celaan atau kejahatan (Lane). 

2059A. Amr Jami ‘ berarti, perkara yang amat penting yang karenanya 
orang berkumpul bersama, seolah-olah perkara itu sendiri menghimpunkan 
mereka (Lane). 

2060. Beberapa ayat yang mendahuluinya, berisikan petunjuk-petunjuk 
bagi Kaum Muslimin mengenai bagaimana seharusnya mereka berlaku 
dalam urusan-urusan yang mempunyai kepentingan sosial. Tetapi ayat-ayat 
ini membahas perkara-perkara yang mempunyai kepentingan nasional. 
Kaum Muslimin diperintahkan untuk - bila mereka berada bersama 
dengan Rasulullah Saw, seraya sibuk menghadapi dan menyelesaikan 
suatu perkara dan persoalan yang menyangkut kepentingan nasional - 
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64. Janganlah kamu memper- 
lakukan seruan dari Rasul di 
antara kamu, seperti seruan sese- 
orang di antara kamu kepada 
yang lain. 2061 Sesungguhnya 
Allah mengetahui "orang-orang 
di antara kamu yang meloloskan 
diri dengan sembunyi-sembunyi. 
Maka hendaklah hati-hati orang- 
orang yang menyalahi perintah- 
Nya supaya jangan sampai cobaan 
menimpa mereka atau azab yang 
pedih menimpa mereka. 

65. Dengarkanlah! fe Sesung- 
guhnya kepunyaan Allah apa yang 
ada di seluruh langit dan bumi. 
Sungguh Dia mengetahui keada- 
an yang kamu ada di dalamnya. 
Dan pada hari ketika mereka akan 
dikembalikan kepadaNya, maka 
Dia menerangkan kepada mereka 
apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 
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agar tidak meninggalkan sidang tanpa izin beliau. Dari ayat ini pula dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa dalam hal-hal yang menyangkut seluruh bangsa 
atau masyarakat, manusia secara perseorangan kehilangan hak kebebasan 
bertindaknya. Ia harus mengikuti keputusan yang telah diambil sidang Kaum 
Muslimin yang dipimpin oleh Rasulullah Saw, khalifah beliau atau pemimpin 
mereka yang diakui dan terpilih. 

2061. Seruan nabi atau amir tidak boleh dianggap remeh. Seruan itu harus 
dijunjung tinggi dengan selayaknya, sebab seruan itu selamanya menyangkut 
perkara-perkara yang amat penting. Ayat ini dapat pula berarti, bahwa urusan 
pribadi Rasulullah Saw atau khalifah tidak boleh diganggu gugat, serta 
permohonan-permohonan yang tidak perlu sekali tidak boleh diajukan, sebab 
akan mengganggu waktu beliau yang sangat berharga, dan bila beliau diajak 
berbicara, beliau harus disapa dengan takzim yang layak menurut kedudukan 
beliau yang luhur itu. 
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AL-FURQAN 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


78, dengan basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Kebanyakan ulama berpendapat, bahwa surah ini diturunkan pada 
masa terakhir di Mekah. Beberapa penulis Barat beranggapan, bahwa 
surah ini diturunkan pada masa sangat awal kenabian Rasulullah 
Saw. Mereka mendasarkan kesimpulan itu pada alasan tidak adanya 
singgungan sedikit pun mengenai penindasan kaum Quraisy atas kaum 
Muslim, yang menurut mereka, dimulai beberapa tahun kemudian. 
Dugaan-dugaan ini terlalu lemah untuk diberi perhatian yang serius. 
Hal itu sama saja dengan mengatakan, bahwa oleh karena di dalam 
Surah-surah Madaniyah hampir tidak ada pembicaraan tentang orang- 
orang katir, maka di zaman Medinah tak ada peperangan yang terjadi 
antara kaum Muslimin dengan orang-orang katir. 

Surah Al-Nur berakhir dengan catatan mengenai kepentingan 
dan kegunaan yang besar dalam membentuk dan mengelola sebuah 
masyarakat Islam. Surah itu pun menyatakan, bahwa beberapa orang 
Muslim tertentu kurang memahami akan potensi-potensi besar yang 
dimilikinya; di lain pihak mereka takut terhadap masyarakat orang- 
orang katir yang sebenarnya telah lapuk sampai akar-akamya itu. Surah 
Al-Furqan mengemukakan alasan-alasan, mengapa ketakutan kaum 
yang lemah imannya itu hanyalah lamunan dan khayalan daya cipta 
mereka sendiri karena bingungnya, dan dalam kenyataannya tidak ada 
sesuatu yang perlu ditakuti. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dibuka dengan pernyataan yang tegas dan jelas, bahwa 
amanat Al-Qur’an dimaksudkan untuk seluruh umat manusia. Ia 
lebih lanjut mengatakan, bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah 
menurunkan Al-Qur’an, adalah satu-satunya Dzat Yang memiliki 
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seluruh langit dan bumi, lagi tidak ada tandinganNya, dan satu- 
satunya Pencipta tiap zarrah alam scmcsia. Oleh karena itu kalam-Nya 
sepenuhnya serasi dengan hukum alam - dan memang seharusnya 
begitu - maka penerimaan atau penolakan terhadap kalam-Nya tidak 
hanya semata-mata berarti menerima atau menolak syariat, akan tetapi 
sama halnya dengan tunduk atau melanggar hukum alam itu sendiri. 
Dinyatakan seterusnya, bahwa karena orang-orang kafir merasa sulit 
mengingkari keindahan dan keunggulan ajaran Al-Qur’an, mereka 
berlindung di balik dalih (tuduhan), bahwa kitab itu bukanlah karya 
satu orang, melainkan hasil usaha bersama beberapa orang. Mereka 
lebih lanjut menuduh, bahwa ajarannya adalah curian dari kitab-kitab 
suci lama. Akan tetapi dalih-dalih ini tidak berbobot, sebab sekiranya 
Al-Qur’an itu hasil usaha manusia, niscaya ia tidak mungkin berisi 
ajaran yang ada di luar kekuasaan manusia untuk menciptakannya. 
Dan andaikata Al-Qur’an hanyalah semata-mata salinan kitab-kitab 
suci terdahulu, kitab-kitab itu harus juga memiliki kebaikan dan 
keindahan seperti yang dimiliki oleh Al-Qur’an; akan tetapi tidaklah 
demikian halnya. Kemudian surah ini menjawab beberapa kecaman 
yang sudah usang lagi menjemukan dari pihak kaum kalir, seperti 
misalnya, Rasulullah Saw adalah manusia biasa yang akan mati dan 
tunduk kepada keperluan-keperluan duniawi. Lalu diterangkannya 
secara ringkas mengenai hukum kebangkitan dan kejatuhan bangsa- 
bangsa, dan kaum kalir diperingatkan, bahwa masa kemunduran dan 
kemerosotan mereka dan kebangkitan, kemajuan, dan kesejahteraan 
kaum Muslimin telah tiba. Lebih lanjut perhatian orang-orang kalir 
ditarik kepada peristiwa alam, bahwa Tuhan telah membuat dua 
macam air; yang satu pahit dan yang lainnya tawar; kedua-duanya 
mengalir berdampingan. Kedua arus itu tetap berjalan sejajar, dan tidak 
bercampur satu sama lain. Begitu juga, ajaran-ajaran Al-Qur’an dan 
ajaran-ajaran kitab-kitab suci lainnya akan tetap berdampingan, supaya 
dengan membandingkannya orang-orang dapat memisahkan yang benar 
dan yang palsu, serta yang manis dan yang pahit. Menjelang penutup, 
surah ini menyebutkan beberapa ciri dan tanda khusus hamba-hamba 
Allah yang muttaki, yang dengan beramal menurut ajaran-ajaran Al- 
Qur’an, mencapai puncak kemuliaan rohani yang tinggi. Surah ini 
berakhir dengan penunjukkan kepada kebenaran agung, bahwa Tuhan 
telah menciptakan manusia untuk memenuhi suatu tujuan yang sangat 
luhur dan mulia, dan barangsiapa gagal memenuhi tujuan itu, ia akan 
kehilangan rahmat dan karunia Tuhan. 


1261 



Juz 18 


AL-FURQAN 


Surah 25 


1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. MahaBeberkat 2062 Dia,Yang 
telah menurunkan Al-Furqan 2063 
kepada hamba-Nya, supaya ia 
menjadi pemberi peringatan bagi 
sekalian alam. 



3. Dia - Yang mempunyai 
kerajaan seluruh langit dan bumi. 
''Dan Dia tidak mengambil anak, 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kerajaan-Aya; dan Dia 
telah menciptakan segala sesuatu, 
dan telah menetapkan ukurannya 
dengan sebaik-baiknya. 2064 



a \ A. b 2 : 117; 10 : 69; 17 : 112; 18 : 5; 19 : 89; 21 : 27; 39 : 5; 43 : 82. 


2062. Kata Tabaraka berarti, sangat mulia sekali; jauh sekali dari segala 
keaiban, kekotoran, ketidak-sempumaan, dan segala macam sifat yang cemar; 
memiliki kebaikan yang berlimpah-limpah (QS.6: 156 & 21: 51). Al-Qur’an 
memiliki semua nilai dan sifat yang terkandung dalam kata ini. Al-Qur’an 
tidak hanya bebas sepenuhnya dari segala keaiban dan ketidak-sempumaan, 
melainkan juga memiliki semua nilai luhur yang dapat dibayangkan dan yang 
sehamsnya dimiliki oleh syariat terakhir bagi seluruh umat manusia, dan Al- 
Qur’an memilikinya itu dengan sepenuh-sepenuhnya. 

2063. Furqan berarti sesuatu yang membedakan antara yang benar dan 
yang palsu; keterangan, bukti atau kesaksian, sebab keterangan atau bukti 
itu gunanya membedakan antara yang benar dan yang salah. Kata itu pun 
mengandung arti pagi atau fajar, sebab fajar memisahkan hari dari malam. Al- 
Qur’an adalah Furqar yang paripuma. Di antara seribu satu macam keindahan 
dan kebagusan yang membedakan Al-Qur’an dari kitab-kitab wahyu lainnya, 
dan yang menegakkan keunggulannya di atas kitab-kitab itu semuanya, dua 
macam nampakjelas sekali, yakni, (i) Al-Qur’an tidak membuat pemyataan atau 
pengakuan yang tidak didukung oleh bukti-bukti dan keterangan-keterangan 
yang sehat dan kuat, dan (ii) Al-Qur’an membuat kebenaran itu begitu nyata 
bedanya dari kepalsuan sebagaimana perbedaan yang sangat nyata antara siang 
hari dari malam hari. 

2064. Anak kalimat “dar telah menetapkan ukurannya dengan sebaik- 
baiknya ” mengandung arti, bahwa ada batas tertentu bagi kekuatan-kekuatan 
dan pekerjaan-pekeijaan atau perkembangan segala sesuatu yang tidak dapat 
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4. Namun "mcrcka telah me- 
ngambil tuhan-tuhan lain selain 
Dia, 4 yang tidak menciptakan 
apa pun, malahan mereka yang 
diciptakan, dan mereka tidak 
berdaya untuk memberi mudarat 
ataupun manfaat kepada diri 
mereka sendiri dan mereka tidak 
kuasa untuk mematikan atau 
menghidupkan dan tidak pula 
membangkitkan kembali . 2065 

5. Dan orang-orang yang 
ingkar itu berkata, “Ini tidak 
lain hanyalah dusta yang telah 
ia ada-adakan, c dan kaum lain 
membantunya dalam usaha itu .” 
Sesungguhnya , 2066 mereka telah 
berbuat aniaya dan dusta besar. 

6 . Dan mereka berkata, d ”Ini 
adalah dongengan orang-orang 
dahulu; yang ia suruh tulis dari 
seseorang, maka dongengan itu 
dibacakan kepadanya setiap pagi 
dan petang.” 
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dilanggar atau dilampaui. Batas-batas ini menunjuk kepada satu hukum yang 
bekerja di seluruh jagat raya, dan dari sini menunjuk kepada satu Perancang, 
Pencipta dan Pengatur - Sang Pencipta Yang kekuasaan-Nya tidak terbatas, 
tetapi telah mengadakan pembatasan terhadap segala benda. 

2065. Segala sesuatu harus melampaui tiga tingkat perkembangan: (a) 
tingkat tak bemyawa; (b) tingkat mempunyai kekuatan untuk hidup, ketika 
sebuah benda diberi sifat-sifat dan tenaga-tenaga untuk tumbuh; dan (c) tingkat 
hidup yang sebenamya. Tuhan, Pencipta segala kehidupan, memiliki kekuasaan 
mutlak dan tunggal atas ketiga tingkat itu semuanya. 

2066. Ayat ini dan ayat berikutnya menunjuk kepada dua tuduhan orang- 
orang kahr terhadap Rasulullah Saw dan menjawab tuduhan-tuduhan itu. 
Jawaban kepada tuduhan yang pertama, bahwa Rasulullah Saw mengada- 
adakan dusta, ialah bahwa mereka tidak adil melancarkan tuduhan semacam itu. 
Rasulullah Saw telah tinggal di tengah-tengah mereka untuk suatu masa yang 
panjang sebelum itu dan mereka sendiri semuanya menjadi saksi atas ketulusan 
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7. Katakanlah, a ”Al-Qur’an 
telah diturunkan oleh Dzat Yang 
mengetahui rahasia di seluruh 
langit dan bumi. Sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang.” 

8. Dan mereka berkata, “Me- 
ngapakah rasul mi 2066A makan 
makanan, dan berjalan di pasar- 
pasar? 'Mengapakah tidak ditumn- 
kan malaikat kepadanya, supaya 
ia menjadi pemberi peringatan 
bersama-sama dengannya? 

9. “Atau hendaknya ditumn- 
kan kepadanya c suatu khazanah, 
atau ada baginya kebun untuk 
makan darinya.” Dan berkata 
orang-orang yang aniaya itu, 
rf ”Kamu hanyalah mengikuti se- 
orang laki-laki yang kena sihir.” 

10. c Lihatlah, bagaimana me- 
reka membuat perumpamaan- 
pemmpamaan bagi engkau! 2067 
Maka mereka telah sesat dan 
mereka tidak dapat menemukan 
jalan. 
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hati dan kebenaran beliau. Bagaimanakah sekarang mereka dapat menuduh 
beliau pemalsu? Jawaban kepada tuduhan kedua ialah bahwa siapa pun yang 
dikatakan pembantu Rasulullah Saw pastilah mereka menganut beberapa 
kepercayaan dan itikad, akan tetapi Allah menolak dan merombak semua 
kepercayaan yang palsu itu dan membatalkan serta memperbaiki kepercayaan- 
kepercayaan lainnya. Bagaimanakah seseorang dianggap membantu beliau 
untuk menciptakan sebuah kitab yang telah memotong urat nadi kepercayaan 
dan itikad-itikad yang begitu mereka junjung dan muliakan itu? 

2066A. Apakah gerangan yang teijadi dengan rasul itu? 

2067. Orang-orang kahr mempunyai tanggapan yang sangat rendah sekali 
mengenai nilai-nilai kehidupan yang sebenamya. Mereka telah membuat 
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R. 2 


11. Maha Berberkatlah Dia 
Yang, jika Dia kehendaki, akan 
menjadikan bagimu yang lebih 
baik dari itu, "kcbun-kcbun yang 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai dan Dia jadikan pula 
bagimu istana-istana. 2068 

12. Bahkan mereka mendusta- 
kan hari kiamat dan bagi orang- 
orang yang mendustakan hari 
kiamat Kami sediakan api yang 
berkobar-kobar. 2069 


Ot? JjL»- ^ ^ ol tS ddl 

gSlljjhaS ktU 3 


3 j-cLDL IJjJj 
gj; I LLLLJL 


13.Apabila api itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, 
*mereka akan mendengar ge- 
muruh dan gelegamya. 2070 
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patokan yang mereka adakan sendiri untuk menguji kebenaran rasul-rasul 
Allah, dengan akibat bahwa daripada mendapatkan jalan yang lurus, malahan 
mereka terus meraba-raba dalam kegelapan, keraguan, dan kekahran. 

2068. Ayat ini mengandung arti, bahwa tanggapan orang-orang kahr 
mengenai bagaimana seharusnya corak dan macam seorang nabi Allah adalah 
jauh sekali dari kenyataan, dan menunjukkan kepicikan pemahaman mereka 
tentang maksud dan tujuan kebangkitan nabi-nabi. Nabi-nabi dibangkitkan, 
demikian ayat ini memberitahukan, ialah untuk membimbing manusia keluar 
dari kegelapan, keraguan, dan kekahran, lalu masuk ke dalam cahaya keyakinan 
dan kenikmatan rohani, dan bukan untuk menimbun kekayaan dan berfoya- 
foya serta bersuka-ria. Akan tetapi meskipun patokan yang dibuat sendiri 
oleh orang-orang kahr, yakni, bahwa Rasulullah Saw harus memiliki harta, 
pangkat, kebun-kebun, dan istana-istana adalah tak berarti apa-apa, namun 
untuk menyadarkan mereka tentang kepalsuan kedudukan mereka, Tuhan 
akan memberikan kepada beliau serta pengikut-pengikut beliau harta yang 
lebih banyak, kebun-kebun, dan istana-istana yang lebih besar, lagi lebih baik 
dari apa-apa yang dituntut oleh orang-orang kahr. Dan Dia benar-benar telah 
menganugerahkan kepada pengikut-pengikut Rasulullah Saw istana-istana dan 
kebun-kebun kepunyaan raja-raja Iran dan Bizantina. 

2069. Di mana orang-orang beriman ditakdirkan untuk mencapai 
kemuliaan dan kejayaan, hukuman yang mengerikan (al-Sa ‘ah) telah tersedia 
bagi orang-orang kahr. Hukuman buat mereka sedang mengancam mereka; ya, 
bahkan ada di ambang pintu mereka sendiri; tetapi mereka tidak melihatnya 
dan karena itu menolak untuk mempercayainya. 
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14.Dan apabila mereka di- 
lemparkan ke dalam tempat 
sempit dari neraka itu, dengan 
“tcrbclenggu, mereka di sana 
akan memohon kebinasaan. 
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15.“Pada hari ini janganlah 
kamu meminta hanya satu ke- 
binasaan, tetapi mintalah banyak 
kebinasaan.” 
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16. Katakanlah, “apakah yang 
demikian itu lebih baik, ataukah 
surga abadi yang telah Mijanjikan 
kepada orang-orang yang ber- 
takwa? Itulah yang akan menjadi 
ganjaran bagi mereka dan tempat 
kembali terakhir. ” 
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17.' Mercka akan memperoleh 
di dalamnya apa yang mereka 
inginkan, 2071 dan tinggal selama- 
lamanya. Itu adalah janji dari 
Tuhan engkau dan yang hendak- 
nya senantiasa dimintakan dari- 
Nya. 

lS.^Tian pada hari ketika Dia 
akan menghimpun mereka dan 
apa-apa yang mereka sembah 
selain Allah, kemudian Dia akan 
bertanya, “Kamukah yang me- 
nyesatkan hamba-hamba-Ku ini, 
ataukah mereka sendiri yang 
tersesat dari jalan itu?” 
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2070. Ayat ini dan ayat berikutnya mengandung arti, bahwa hukuman itu 
akan sangat keras dan meliputi segala sesuatu, dan untuk menambah hebatnya 
penderitaan dan rasa terhina orang-orang kahr itu, serta untuk membuat 
penderitaan itu lengkap dan sempuma, maka semua anggauta dan alat indera 
mereka, seperti penglihatan dan pendengaran, akan dibuat merasakannya; dan 
karena berada dalam kesedihan yang amat besar, mereka akan menginginkan 
kematian cepat-cepat mengakhiri riwayat mereka. 
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19.°Mereka akan berkata, 
“Mahasuci Engkau! Tidaklah 
layak bagi kami untuk me- 
ngambil pelindung-pelindung 
selain Engkau; tetapi Engkau 
menganugerahkan kepada me- 
reka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup hingga mereka 
melupakan peringatan Engkau 
dan mereka menjadi kaum yang 
binasa.” 
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20 . Maka Kami akan bertanya 
kepada penyembah-penyembah- 
nya, “Mereka telah mendustakan 
kamu tentang apa yang kamu 
katakan, maka kini kamu tidak 
dapat mengelakkan azab dan ti- 
dak akan mendapat pertolongan.” 
Dan barangsiapa di antara kamu 
aniaya, Kami akan membuatnya 
merasakan azab yang besar. 

21. Dan tidak pernah Kami utus 
seorang dari rasul-rasul sebelum 
engkau, melainkan hucrcka akan 
makan makanan dan berjalan di 
pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebagian dari kamu cobaan bagi 
sebagian yang lain untuk melihat 
apakah kamu bersabar. Dan 
Tuhan engkau Maha Melihat. 


' y 9 9 ^ 

oLi ojljuL l icS jas 


as jo uS—i —« LjAj 3 



J\/J±^fi\ 6 - LUJi LlUjj U, 3 

3 (i J JaLaAl! ojJ^UJ 

03jF^j! 


a 34 : 42. *21 : 9. 


2071. Keinginan-keinginan orang-orang mukmin di akhirat akan menjadi 
selaras dengan kehendak Tuhan. Jadi dengan sendirinya segala keinginan- 
keinginan mereka akan terpenuhi. 
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JUZ XIX 


R. 3 


22. "Dan orang-orang yang 
tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami berkata, “Mengapa- 
kah tidak diturunkan kepada kami 
malaikat-malaikat? 207U Atau, 
mengapakah kami tidak melihat 
Tuhan kami?” Sungguh mereka 
terlalu sombong mengenai diri 
mereka dan mereka telah terlam- 
pau jauh dalam kedurhakaan. 

23. Pada hari Actika mereka 
melihat malaikat-malaikat, tiada 
khabar suka pada hari itu bagi 
orang-orang yang berdosa; dan 
mereka berkata dengan sedih hati. 
“Semoga ada dinding penghalang 
yang kuat!” 2072 

24. Dan Kami akan hadapi se- 
gala pekerjaan yang telah mereka 
laksanakan, dan Kami akan men- 
jadikannya zarrah-zarrah debu 
yang berhamburan. 2073 

25. Para penghuni surga pada 
hari itu akan lebih baik tempat 
tinggalnya dan lebih indah tempat 
istirahatnya. 
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2071A. Lihat 252. 

2072. Orang Arab akan mempergunakan kata-kata Hijran Mahjuran bila 
ia dihadapkan kepada suatu hal yang ia tidak sukai, maksudnya, “biarlah ia 
tetap jauh dariku, agar aku jangan menderita karenanya.” (Lane & Mutradat). 
Sebagai jawaban atas tuntutan pertama yang lancang, orang-orang ingkar 
seperti tersebut dalam ayat sebelumnya diberitahu, bahwa malaikat-malaikat 
pasti akan turun, tetapi mereka adalah malaikat-malaikat pemberi hukuman dan 
manakala mereka itu datang, orang-orang ingkar akan membenci saat nampak 
kepada mereka malaikat-malaikat itu, lalu akan berdoa agar kiranya ada suatu 
penghalang yang kuat ditegakkan antara mereka dengan malaikat-malaikat itu. 

2073. Dan tuntutan mereka yang kedua (yaitu, “mengapakah kami tidak 
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26. Dan pada hari itu, "ketika 
langit akan terpecah-belah de- 
ngan awan menaunginya, dan 
malaikat-malaikat akan diturun- 
kan dalam jumlah besar. 

27. *Kerajaan yang hak pada 
hari itu 2074 kepunyaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah; dan hari 
itu akan menjadi hari yang penuh 
kesulitan bagi orang-orang kafir. 

28. Dan pada hari itu orang 
aniaya akan menggigit-gigit ke- 
dua tangannya lalu berkata, c ”Ah, 
alangkah baiknya jika aku me- 
ngambil jalan bersama dengan 
Rasul itu. 
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29. “Wahai, celakalah aku! 
Alangkah baiknya sekiranya aku 
tidak pemah menjadikan si fulan 
itu sahabat! 
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30. “Sesungguhnya ia telah 
menyesatkanku dari pemberi 
peringatan sesudah ia datang 
kepadaku.” Dan setan selalu 
meninggalkan manusia pada 
saat-saat diperlukan. 

31. Dan Rasul itu berkata, 
“Wahai Tuhan-ku! Sesungguhnya 
kaumku telah menjadikan Al- 
Qur’an ini sebagai sesuatu yang 
telah ditinggalkan. 2075 * 
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melihat Tuhan kami? ” dalam ayat 22) akan dibalas dengan meniadakan segala 
pekerjaan mereka dan hancur-luluhnya mereka seperti zarrah-zarrah debu. 
2074. Hari Badar sungguh-sungguh merupakan suatu hari yang penuh 

* Ayat ini sama sekali bukan tentang para sahabat ra, karena di dalam kehidupan Rasulullah 

Saw, bahkan 3 abad sesudahnya, para sahabah, para tabrin dan tabi’u tabi’in tidak pemah 
meninggalkan Al-Qur’an. Pa&i ini adalah suatu nubuatan, yang akan sempurna di masa yang 
akan datang, ketika kaum Rasulullah Saw akan benar-benar meninggalkan Al-Qur’an dan 
Rasulullah Saw akan mengadukan hal ini kepada Allah Swt. 
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32.°Dan demikianlah telah 



Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi 
musuh dari orang-orang yang 
berdosa. Dan cukuplah Tuhan 
engkau sebagai Pemberi Petunjuk 
dan Penolong. 


33. 'Dan orang-orang yang 



ingkar berkata, “Mengapakah Al- 
Qur’an tidak ditumnkan kepada- 
nya selumhnya sekaligus? Kami 
telah menunmkannya dengan cara 



demikian, c supaya Kami dapat se- 
nantiasa meneguhkan hatimu de- 
ngannya. Dan Kami telah me- 
nyusunnya dalam susunan yang 
sebaik-baiknya. 2076 


a 6 : 113. b n : 107; 73 : 5. C 11 : 121. 


dengan kesedihan bagi orang-orang ingkar. Pada hari itulah dasar-dasar Islam 
diletakkan dengan teguhnya, dan kaum Quraisy telah menyadari kehinaan 
dan kekalahan pahit yang mereka derita. 

2075. Ayat ini dengan sangat tepat sekali dapat dikenakan kepada mereka 
yang menamakan diri orang-orang Muslim, tetapi telah mengesampingkan 
Al-Qur’an dan telah melemparkannya ke belakang. Barangkali belum pemah 
teijadi selama 14 abad ini di mana (nilai-nilai hakiki) Al-Qur’an demikian 
rupa diabaikan dan dilupakan oleh Kaum Muslimin seperti dewasa ini. Ada 
sebuah hadis Rasulullah Saw yang mengatakan, “Suatu saat akan datang kepada 
kaumku, bila tidak ada yang tinggal dari Islam melainkan namanya dan dari 
Al-Qur’an melainkan kata-katanya.” (Baihaqi, Syu ’ah ul-iman). Sungguh masa 
sekarang-sekarang inilah saat yang dimaksudkan itu. 

2076. Al-Qur’an diwahyukan sedikit-sedikit dan pada waktu yang terpisah- 
pisah. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi beberapa tujuan tertentu yang 
sangat berguna: (i) waktu selang antara wahyu berbagai bagian, memberikan 
kesempatan kepada orang-orang mukmin untuk menyaksikan sempumanya 
beberapa nubuatan yang terkandung di dalam bagian yang sudah diwahyukan, 
dengan demikian keimanan mereka menjadi teguh dan kuat. Selain itu, hal itu 
dimaksudkan untuk menjawab keberatan-keberatan yang dilancarkan oleh orang- 
orang ingkar dalam selang waktu itu. (ii) Bila Kaum Muslimin memerlukan 
petunjuk pada kejadian tertentu untuk memenuhi keperluan tertentu, maka ayat- 
ayatyang diperlukan dan bersangkut-paut denganhal itu diturunkan. WahyuAl- 
Qur’an terpencar sepanjang masa 23 tahun, agar para sahabat Rasulullah Saw 
dapat menghatalkan, mempelajari, dan menyesuaikan diri. Seandainya wahyu 
Al-Qur’an ditumnkan sekaligus dalam bentuk sebuah kitab yang lengkap, 
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34. Dan mereka tidak datang 
kepada engkau dengan suatu ke- 
beratan melainkan Kami me- 
lengkapi engkau dengan kebenaran 
dan sebaik-baikpenjelasan. 2077 

35. "Mereka yang akan di- 
himpunkan wajah mereka ke 
dalam Jahannam, 20771 *mereka 
itulah yang paling buruk tem- 
patnya dan paling scsat jalan/mx 


jki 9 9 ,, -- 

iJ2i ( 






36. Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab kepada 
Musa, dan bersamanya "tclah 
Kami jadikan Harun, saudaranya, 
sebagai pembantu. 

37. Dan Kami berkata kepada 
mereka, 7 ”Pcrgilah kamu ber- 
dua kepada kaum yang telah 
mendustakan ayat-ayat Kami.” 
Maka Kami binasakan mereka 
sebinasa-binasanya. 


LUJL»- 3 l - - LLLj 1 3 

((Wj) 1 _Jj j3 oij-* aJLji 
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a 17 : 98. *5 : 61. c 20 : 30-33; 26 : 14; 28 : 35. rf 20 : 44; 28 : 35 - 36. 


orang-orang ingkar dapat mengatakan, bahwa Rasulullah Saw telah menyumh 
seseorang menyiapkannya. Dengan demikian tumnnya secara bertahap pada 
waktu-waktu yang berlainan, pada kesempatan-kesempatan yang berlainan, 
dan di dalam keadaan-keadaan yang sangat berbeda jauh, menjawab keberatan 
yang mungkin timbul. Al-Qur’an ditumnkan bagian demi bagian agar supaya 
dapat dihafalkan di luar kepala dengan mudah. DitumnkannyaAl-Qur’an secara 
berangsur-angsur, memenuhi juga nubuatan dalam Bibel seperti berikut: 

“Maka siapa gerangan diajarkannya pengetahuan? dan siapa diartikannya 
barang yang kedengaran itu? kanak-kanak yang baham lepas susukah? kanak- 
kanak yang baharu diceraikan dari susu emaknya? Karena adalah hukum 
bertambah hukum dan hukum bertambah hukum, dan syarat bertambah syarat, 
di sini sedikit, di sana sed ik it.” (Yesaya 28: 9- 10). 

2077. Inilah salah satu ciri khas Al-Qur’an yang membedakannya dari 
semua kitab wahyu lainnya, yaitu manakala kitab itu membuat suatu penda’waan 
mengenai adanya Tuhan, kebenaran Islam, atau tentang berasalnya dari Tuhan 
sendiri atau apa pun yang lainnya bertalian dengan perkara keagamaan, Al- 
Qur’an memSerikan dalil-dalil yang diperlukan untuk membuktikan dan 


1271 






Juz 19 


AL-FURQAN 


Surah 25 


38. Dan juga kaum Nuh, tatkala 
mereka mendustakan para rasul, 
Kami tenggelamkan mereka, dan 
Kami jadikan mereka tanda bagi 
umat manusia. "Dan telah Kami 
sediakan bagi orang-orang aniaya 
azab yang pedih. 

39. Dan telah Kami binasakan 
*’Ad dan Tsamud, dan kaum 
Rass 2078 dan banyak generasi lain 
di antara mereka. 


* 

3 iijl ^LiU 3 
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40. Dan kepada masing-masing 
Kami kemukakan perumpamaan- 
perumpamaan; dan semua Kami 
binasakan sebinasa-binasanya. 


ISjyj 3 jLiioSM dj LijJp 3 



41. Dan sesungguhnya mereka, 
orang-orang Mekah itu, tentu 
telah mengunjungi 'ncgcri 2079 yang 
telah dihujani hujan yang buruk 
itu. Maka apakah mereka tidak 
melihatnya? Bahkan sebenarnya 
mereka tidak mengharapkan hari 
kebangkitan. 

42. "Dan apabila mereka me- 
lihat kepada engkau, mereka 
menjadikan engkau hanya se- 
bagai perolok-olokan saja dan 
berkata, “Apakah orang ini yang 
telah Allah utus sebagai rasul? 

43. “Sesungguhnya ia hampir 
menyesatkankami dari sembahan- 
sembahan kami, sekiranya kami 
tidak tetap setia kepada mereka.” 
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a 18 : 30. b 9 : 70; 38 : 13; 50 : 13 - 15. c 7 : 85; 27 : 59. d 2\ : 37. 


mendukung da’wanya, dan tidak mencari perantara lain untuk membantu atau 
menolongnya. 

2077A. Akan diseret ke dalam neraka bersama pemuka-pemuka mereka; 
kata Wujuh juga berarti “pemimpin-pemimpin.” 
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Dan segera mereka akan me- 
ngetahui, bila mereka menyaksi- 
kan azab, siapa yang paling sesat 
jalannya 

44. "Sudahkah engkau melihat 
orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya? 
Maka apakah engkau menjadi 
pengawas atasnya? 

45. Apakah engkau menyangka, 
bahwa sesungguhnya kebanyakan 
dari mereka mendengar atau 
mengerti? A Mereka tidak lain 
hanya seperti hewan ternak 2080 
bahkan mereka lebih sesat jalan- 
nya. 

46. Tidakkah engkau melihat 
'bagaimana Tuhan engkau me- 
manjangkan bayangan? 2081 Dan 
jika sekiranya Dia menghendaki, 
tentulah Dia menjadikannya tak 
berubah. Kemudian Kami men- 
jadikan kedudukan matahari se- 
bagai petunjuk atasnya. 2082 


ijj) SULj-w jjpM o*® k— i \ d*! \ 
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"45 : 24. b l : 180. C 16 : 49. 


2078. Beberapa mufassir (ahli tafsir) mempunyai pendapat, bahwa Rass itu 
sebuah kota di Yamamah, di mana salah satu dari suku bangsa Tsamud pemah 
tinggal. Menurut pendapat lain, kaum ini disebut demikian, karena mereka 
melemparkan nabi mereka ke dalam sumur (Rass berarti pula sumur). Mereka 
adalah sisa-sisa bangsa Tsamud. 

2079. Sodom, kota Nabi Luth As yang terletak di tengah perjalanan antara 
tanah Arab dan Siria. 

2080. Keinginan-keinginan, lamunan-lamunan, dan khayalan-khayalannya 
sendiri itulah yang pada umumnya orang puja lebih dari apa pun, dan inilah 
yang menjadi batu penghalang baginya untuk menerima kebenaran. Dalam 
intelek atau akal, manusia boleh jadi telah jauh maju, sehingga ia tidak 
membungkukkan diri di hadapan batu-batu dan bintang-bintang, akan tetapi 
ia belum mengatasi pemujaannya terhadap cita-cita, prasangka-prasangka, dan 
khayalan-khayalannya yang palsu. Pemujaan berhala-berhala yang bersemayam 
dalam hatinya itulah yang dicela di sini. Alih-alih memanfaatkan kemampuan- 
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47. Kemudian Kami menarik- 
nya kepada Kami, sedikit demi 
scdik it. 20824 
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48. "Dan Dia-lah, Yang telah 
menjadikan bagimu malam hari 2083 
sebagai pakaian bagimu dan tidur 
untuk istirahat, dan Dia telah 
menjadikan siang hari untuk 
bangun dan bekerja. 

49. 'Dan Dia-lah Dzat yang 
mengirimkan angin sebagai pem- 
bawa khabar suka sebelum ke- 
datangan rahmat-Nya, dan Kami 
turunkan air bersih dari awan. 

50. Supaya dengan itu Kami 
menghidupkan negeri yang telah 
mati, dan memberi minum seba- 
gian dari malthluk Kami, binatang- 
binatang ternak dan manusia, 
dalam jumlah besar. 

51. Dan sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan Al-Qur’an ini 
dengan berbagai cara kepada me- 
reka, supaya mereka mendapat 
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a 6 : 97; 78 : 11. b l : 58; 15 : 23. 


kemampuannya yang dianugerahkan Tuhan untuk berpikir dan mendengar, 
dan yang seharusnya membantu manusia mengenal dan menyadari kebenaran, 
malah ia meraba-raba dalam kegelapan. Pada saat itu jatuhlah ia ke taraf hidup 
bagaikan hewan temak, bahkan lebih rendah dari itu, sebab hewan temak tidak 
diberi kemampuan memilih dan membedakan, sedang manusia diberi daya itu. 

2081. Ayat ini mengisyaratkan dengan bahasa kiasan kepada kebangkitan, 
kemajuan, dan kekuasaan Islam; dan melukiskan hakikat ini dengan menarik 
perhatian manusia kepada sebuah gejala alam. Bila matahari berada di belakang 
sebuah benda, bayangannya memanjang. Demikian pula halnya, bila Tuhan 
berada di belakang suatu kaum, maka kekuasaan serta pengamh mereka 
meningkat. Ayat ini mengandung arti, bahwa Tuhan berada di belakang Islam 
dan karena itu bayangannya akan tems mengembang dan meluas, hingga akan 
mencapai ujung-ujung dunia, dan bangsa-bangsa di dunia akan mencari dan 
menemukan ketenteraman dan kesentausaan di bawah naungannya. “Matahari” 
dalam ayat ini melambangkan Islam atau Rasulullah Saw. 
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pelajaran tetapi kebanyakan ma- 
nusia ingkar hanya karena mereka 
tidak bersyukur. 

52. Dan sekiranya Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami bangkitkan 
di tiap-tiap negeri seorang pemberi 
peringatan. 

53. Maka janganlah mengikuti 
orang-orang kafir dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al-Qur ’an 
ini sebagai jihad yang besar. 2084 

54. "Dan Dia-lah Yang meng- 
alirkan dua lautan, yang satu tawar 
dan segar dan yang lainnya asin 
lagi pahit; dan di antara keduanya 
Dia menjadikan penghalang dan 
pemisah yang tak terlintasi. 2085 * 

55. 'Dan Dia-lah Yang men- 
jadilcan manusia dari air, dan 
menjadikan baginya keluarga me- 
lalui pertalian darah dan keluarga 
melalui perkawinan; dan Tuhan- 
mu Mahakuasa. 
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2082. Kedudukan matahari menentukan besamya bayangan. 

2082A. Ayat ini menunjuk kepada kemunduran Islam setelah mencapai 
puncak kejayaannya. Kalau kata “bayangan” dalam ayat yang sebelumnya 
melambangkan kekuasaan dalam pengamh, maka dalam ayat sekarang kata, 
“menariknya, ” mengandung arti kemunduran dan kemerosotan. 

2083. Kata “malam ” dalam ayat ini melukiskan masa kegelapan rohani 
sebelum tumnnya seorang mushlih (pembaharu); dan “hari” melambangkan 
fajar kerohanian bila seorang mushlih telah muncul. 

2084. Jihad besar dan jihad yang sesungguhnya, menumt ayat ini ialah 
menablighkan (menyebarluaskan) amanat Al-Qur’an. Oleh karena itu beijuang 
untuk menyiarkan Islam dan menyebarkan serta menaburkan ajaran-ajarannya 
adalah jihad, yang Kaum Muslimin selalu dianjurkan supaya melaksanakannya 

* Di sini diterangkan tentang Bahrul Kahil dan Bahrul Auqianos. Bahrul Kahil adalah lautan 
yang aimya tawar, sedangkan Bahrul Aoqianos aimya asin. Di antara keduanya ada penghalang 
(teluk) yang di ayat berikutnya diterangkan, bahwa penghalang ini akan dijauhkan, dan kedua 
lautan itu akan dipertemukan. 
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56. “Dan mereka menyembah 

selain Allah apa yang tidak dapat ^ " ' ' ' " 

memberi manfaat kepada mereka £ ^ V^ 3 " 4 

dan tidak pula dapat mendatangkan “ - ’' 

mudarat kepada mereka. Sedang- 

kan orang katir pelindung orang 

lain untuk menentang Tuhan-nya. 

57. ''Dan tidaklah Kami meng- 
utus engkau melainkan sebagai 
pembawa khabar suka dan pem- 
beri peringatan. 

58. 'Katakanlah, “Aku tidak »- J, , i _L 

memmta kepadamu nnbalan » 

untuk ini, kecuali mengharapkan, £ j'jJhpj 'Al 

barangsiapa yang mau agar "' '' ' 

mengambil ialan menuiu Tuhan- 

nya .” 2086 

59. “Dan bertawakkallah kepada - S » A, t- U-r. - 

Dia Yang hidup kekal dan Yang CT 3 ^ ^ J 

tidak mati, dan sanjunglah Dia 

denganpujian-Nya. Dan cukuplah *' " ' '' ; 

Dia sebagai Yang mengetahui 
dosa-dosa hamba-hamba-Nya. 

a 6 : 72 ; 10 : 107 ; 21 : 67 ; 22 : 13 . b 2 : 120 ; 5 : 20 ; 11 : 3 ; 35 : 25 . 
c 38 : 87 ; 42 : 24 . d 26 : 218 ; 27 : 80 ; 33 : 49 . 


dengan semangat pantang mundur. Jihad inilah yang diisyaratkan oleh 
Rasulullah Saw ketika kembali dari suatu gerakan militer, dimana diriwayatkan 
beliau bersabda, “Kita telah kembali dari jihad kecil menuju jihad hesar ” (Radd 
al-Muhtar). Lihatjuga 1957 dan 1958. 

2085. Dengan memakai kata “dua lautan ” dalam ayat ini untuk melukiskan 
agama yang benar dan agama yang palsu, ayat ini mengandung arti bahwa 
baik agama Islam - agama yang benar - maupun agama-agama lainnya yang 
sudah rusak, akan terus berdampingan; agama Islam menghasilkan buah manis 
dan melepas dahaga orang musahr di perjalanan rohani, sedang agama-agama 
lainnya kering dan pahit, tidak mampu menghasilkan buah apa pun yang baik. 
Kata “dua lautan ” dapat juga diartikan air laut dan air sungai. Yang pertama 
aimya asin dan pahit rasanya, sedang yang kedua, aimya dapat diminum dan 
tawar. Manakala air tawar dari sungai mengalir ke laut dan bercampur dengan 
air asin, air itu pun menjadi pahit. Selama kedua perairan itu masing-masing 
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60. fl Dia-lah Yang telah men- 
ciptakan seluruh langit dan bumi 
dan apa-apa di antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia 
kokoh bersemayam di atas “Arasy, 
Tuhan Yang Mahapemurah! Ma- 
ka tanyakanlah mengenai Dia 
kepada yang mengetahui. 2087 

61. Dan apabila dikatakan ke- 
pada mereka, “Sujudlah kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah,” 
mereka berkata, “Dan siapakah 
Tuhan Yang Maha Pemurah itu? 
Haruskah kami sujud kepada 
apapun yang engkau perintahkan 
kepada kami?” Dan hal ini me- 
nambah kebencian mereka. 
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62. Maha Beberkatlah Dia, 
*Yang telah menjadikan gugusan- 
gugusan bintang di langit dan 
telah menempatkan di dalamnya 
matahari yang menerbitkan 
cahaya dan bulan yang me- 
mantulkan cahaya. 2087/1 

63. f Dan Dia-lah, Yang telah 
menjadikan malam dan siang 2088 
silih berganti, untuk orang yang 
ingin mengambil nasihat, atau 
ingin bersyukur. 
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terpisah, aimya mempunyai rasa yang berlainan. Begitu pula, bila ajaran suatu 
agama yang benar bercampur dengan ajaran agama-agama yang palsu, ajaran 
itu kehilangan kemanisan dan kegunaannya. Tetapi Tuhan begitu rupa telah 
menakdirkan, bahwa kendati pun agama Islam berhampiran dengan agama- 
agama yang palsu, Islam tidak akan kehilangan rasanya yang manis, sebab Tuhan 
telah mewajibkan bagi Diri-Nya Sendiri untuk melindungi dan memeliharanya 
(QS. 15: 10). Di antara keduanya ada penghalang kuat yang memisahkannya. 

2086. Menumt ayat ini, dengan jelas sekali Islam melarang penggunaan 
kekerasan untuk menyebarkan ajarannya. 
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64. Dan hamba-hamba sejati 
Tuhan Yang Rahman ialah "mc- 
reka yang berjalan di muka bumi 
dengan merendahkan diri; dan 
''apabila orang-orang jahil mene- 
gur mereka, mereka mengucap- 
kan, “Sejahtera.” 2089 
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65/Dan orang-orang yang 
mempergunakan malam untuk 
bersujud dan berdiri di hadapan 
Tuhan mereka. 
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66 . Dan orang-orang yang 
berkata, “Ya Tuhan kami! Jauh- 
kanlah dari kami azab neraka 
Jahanam; karena sesungguhnya 
azabnya itu merupakan ke- 
binasaan yang besar. 

67. “Sesungguhnya Jahanam 
itu seburuk-buruk tempat tinggal 
sementara dan tempat menetap.” 

68 . Dan orang-orang yang apa- 
bila membelanjakan harta Yidak- 
lah boros dan tidak pula kikir, me- 
lainkan mengambil jalan tengah di 
antara kedua keadaan itu. 
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2087. (1) Tuhan; (2) Rasulullah Saw. 

2087A. Dengan mengisyaratkan kepada dijadikannya seluruh 
langit beserta matahari, bulan dan bintang-bintang yang menghiasi dan 
memperindahnya, ayat ini menarik perhatian kita kepada langit kerohanian, 
yang mempunyai matahari, bulan, dan juga bintang-bintang, yakni Rasulullah 
Saw, Masih Mau’ud As, dan sahabat-sahabat Rasulullah Saw, yang mengenai 
mereka itu Rasulullah Saw diriwayatkan bersabda, “ Sahabat-sahabatku 
bagaikan bintang-bintang bertaburan; siapa pun di antara mereka yang 
akan kamu ikuti, kamu akan mendapatpetunjukyang benar” (Razim). 

2088. Seperti halnya di alam dunia materi, siang menggantikan malam, 
begitu pula di alam kerohanian, bilamana kegelapan menyelimuti dunia, maka 
Tuhan membangkitkan seorang mushlih untuk memberikan cahaya kepadanya. 
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69. Dan orang-orang yang tidak 
menyeru tuhan yang lain bersama 
"Allah, dan tidak membunuh jiwa 
yang telah dilarang oleh Allah, 
kecuali dengan alasan yang benar, 
dan tidak pula berzina, 2090 dan 
barangsiapa berbuat demikian, 
ia akan menemui hukuman atas 
dosa-«vo. 

70. *Akan digandakan baginya 
azab pada Hari Kiamat, dan ia 
akan tinggal di dalamnya terhina, 

71. Kecuali mereka yang ber- 
tobat 2091 dan 'beriman serta ber- 
amal saleh; maka mereka itulah 
yang Allah akan mengubah ke- 
burukan-keburukan mereka men- 
jadi kebaikan-kebaikan. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang; 

72. f/ Dan barangsiapa yang ber- 
taubat dan beramal saleh, maka 
sesungguhnya ia kembali kepada 
Allah dengan tobat yang sebenar- 
benamya. 
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19 : 61; 34 : 38. d 5 : 40; 20 : 83; 28 : 68. 


2089. Dengan ayat ini dimulailah suatu gambaran singkat mengenai 
revolusi akhlak besar yang didatangkan oleh matahari alam rohani - yakni 
Rasulullah Saw - di tengah-tengah umat beliau. Dari putra-putra kegelapan, 
mereka menjadi hamba-hamba Tuhan Yang Rahman dan Rahim. Rupa-rupa 
sifat hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih, yang disinggung dalam 
ayat ini dan dalam ayat-ayat berikutnya, adalah kebalikan dari keburukan- 
keburukan yang diderita kaum Rasulullah Saw pada khususnya. 

2090. Kemusyrikan, pembunuhan, dan perzinaan adalah tiga macam dosa 
yang pokok, dan merupakan sumber utama keburukan akhlak perorangan 
serta kejahatan sosial dan susila. Al-Qur’an telah berulang kali membahas 
ketiga dosa ini. 
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73. Dan orang-orang yang tidak 
memberikan kesaksian palsu, 2092 
dan "apabila mereka melalui suatu 
hal yang sia-sia, mereka berlalu 
dengan sikap yang mulia;* 

74. Dan orang-orang yang, apa- 
bila diperingatkan tentang tanda- 
tanda Tuhan mereka, tidak akan 
terjerumus ke dalamnya sebagai 
orang-orang tuli dan buta; 2092/l 

75. Dan orang-orang yang ber- 
kata, “Wahai Tuhan kami! Anu- 
gerahkanlah kepada kami dari 
istri-istri kami dan keturunan 
kami penyejuk mata kami; dan 
jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa.” 

76. Orang-orang itulah yang 
akan dianugerahi 'Lamar-kamar 
yang tinggi di surga, karena me- 
reka bersabar, dan mereka akan 
disambut di dalamnya de-ngan 
penghormatan dan doa selamat, 

77. Mereka akan tinggal kekal 
di dalamnya. Itulah sebaik-baik 
tempat istirahat dan tempat 
menetap. 
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a 23 : 4; 28 : 56. *34 : 38. 


2091. Taubah (tobat) berarti penyesalan dengan tulus-ikhlas, benar-benar, 
dan sejujur-jujumya atas segala kealpaan dalam akhlak di waktu yang sudah- 
sudah dengan satu tekad kuat untuk sepenuhnya menjauhi segala kebumkan dan 
untuk melakukan amal-amal baik, dan membalas segala kesalahan-kesalahan 
yang diperbuatnya terhadap orang-orang lain. Taubah adalah perbuatan 
mengadakan pembahan yang sempuma dalam kehidupan seseorang, berpaling 
sepenuhnya dan seluruhnya dari kehidupannya pada masa yang lampau. 

2092. Zur berarti dusta; saksi palsu; penyekutuan tuhan-tuhan palsu 


* Di sini digunakan sebagai “isim jins ” (kata ganti orang). 
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78. Katakanlah, “Tuhan-ku ’y(C 
tidak akan mempedulikanmu jika 
bukan karena doamu kepada- 
Nya. 2093 Tetapi karena kamu telah 
mendustakan amanat-Nya, maka 
azab-Nva akan terus melekat 
padamu. ” 

dengan Allah; tempat kebohongan-kebohongan dibicarakan orang-orang, 
dan orang-orang menghibur diri dengan hiburan yang hampa atau murah; 
majelis-majelis orang musyrik, dan lain-lain (Lane). 

2092A. Mereka mendengarkan tanda-tanda Allah dengan seksama dan 
dengan mata terbuka. Iman mereka berdasarkan keyakinan dan kepastian, 
bukan hanya mengikuti perkataan-perkataan orang. 

2093 .Maa ‘ba'ubihl berarti, akutidakperduli,memikirkan,menghiraukan 
atau berpandangan baik tentang dia, atau aku tidak menganggap dia berarti 
atau berharga apapun; atau aku tidak menghargainya (Lane & Mufradat). 


^ Sj) LSs i 
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Surah 26 

AL-SYU‘ARA’ 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


228, dengan basmalah 


Rukuknya : 11 


Waktu Diturunkan, Nama dan Hubungan dengan Surah-surah 
Lainnya 

Sebagian besar ulama menganggap surah ini termasuk surah 
Makkiyah. Surah ini dinamakan Al-Syu‘ara (ahli-ahli syair) ialah untuk 
menjelaskan kepada lcaum Muslimin ajaran yang luhur, bahwa sukses 
hanya akan datang kepada suatu kaum, apabila antara pengakuan (atau 
ucapan) dan perbuatan mereka ada persesuaian, dan bahwa ucapan 
kosong para penyair adalah tidak mempunyai arah-tujuan. Dari surah 
ini pokolc pembahasan dalam keenambelas surah yang mendahuluinya 
mulai ditinggalkan. Dari mulai Surah Yunus, Al-Qur ’ an mengalamatkan 
bahasannya kepada orang-orang Yahudi dan Kristcn. Dengan surah ini 
ditegaskan orang-orang mukminlah yang menggantikan tempat mereka; 
sedangkan bentuk, sifat, dan ruang lingkup pembahasannya berubah; 
oleh karena itu suatu perubahan telah terjadi juga dalam Muqat-t_a ‘at 
(huruf-huruf singkatan) yang ditempatkan pada pembukaan surah ini. 
Surah yang mendahuluinya berakhir dengan catatan, bahwa keliru 
sekali jika mengira Tuhan akan membiarkan binasa tatanan (sisicm) 
yang semenjak zaman bihari diwujudkan melalui agama-agama dunia 
yang besar itu. Malahan sebaliknya Dia telah menciptakan manusia 
guna menampakkan dalam diri mereka sifat-sifat-Nya yang agung 
lagi luhur, dan agar manusia mau menerima seruan-Nya. Seandainya 
manusia tidak melaksanakan tujuan penciptaannya, maka tak ada 
alasan baginya untuk diciptakan, dan mcstinya Tuhan tidak akan 
menangguhkan sejenak pun untuk membinasakannya (jika manusia 
melanggar perintah-penv.). Dalam surah ini diterangkan kepada 
kita, bahwa karena kecintaan dan rasa kekhawatiran terhadap umat 
manusia, Rasulullah Saw merasa sedih sekali akan kemungkinan yang 
mengerikan itu, dan menginginkan agar manusia dapat diselamatkan. 
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Pembinasaan manusia (tanpa memberi tenggang waktu-/;em-) juga 
jelas tidak selaras dengan rencana Ilahi. Manusia hendaknya terlebih 
dahulu dianugerahi kesempatan menemukan jalan kedekatan kepada 
Tuhan dengan kehendak dan usahanya sendiri, dan kemudian berusaha 
mencapai kedekatan itu. Akan tetapi jika ia menolak untuk melakukan 
hal itu, ia pasti akan menerima akibat penolakannya itu. Surah itu 
(Al-Furqan) selanjutnya mengatakan, bahwa seandainya manusia 
tidak dianugerahi pertimbangan dan kemampuan memilih, niscaya ia 
akan menjadi layaknya sebuah mesin, alat otomatis atau robot belaka, 
dan tidak akan dapat menjadi bayangan Khalik-nya, sebagaimana ia 
telah ditentukan harus menjadi demikian. Maka ia harus bertindak 
dan berbuat serasi dengan rencana Ilahi, yang tanpa itu, ia tidak dapat 
mencapai najat atau keselamatan yang hakiki. 

Ikhtisar Surah 

Di permulaannya, surah ini mengemukakan da’wa, bahwa Al- 
Qur’an memberikan bukti-bukti dan dalil-dalil sendiri, dan tidak 
memerlukan bantuan atau dukungan dari luar untuk membuktikan dan 
menegakkan kebenaran da’wa serta ajaran-ajarannya, dan lebih lanjut 
mengatakan bahwa, bila Tuhan telah menciptakan pasangan-pasangan 
bagi segala benda di alam materi ini untuk memenuhi sarana-sarana 
bagi keperluan-keperluan manusia, maka akan masuk akal pula bahwa 
di alam kerohanian pun Tuhan tentu menciptakan pasangan-pasangan. 
Maka dengan tepat sekali surah ini menuturkan beberapa nabi Allah, 
dan membuka keterangan itu dengan kisah Nabi Musa As, yang dalam 
menaati perintah Ilahi telah berhasil membawa orang-orang Bani Israil 
keluar dari Mesir. Untuk lebih lanjut melukiskan bahwa kebenaran 
selamanya akan menang pada akhimya, dan perlawanan terhadap 
kebenaran akan mendatangkan penyesalan dan kesedihan, surah ini 
memberi keterangan ringkas mengenai Nabi Ibrahim As, Nabi Nuh As, 
NabiHudAs, Nabi Saleh As, Nabi Luth As dan Nabi Syu’aib As. 

Nabi Ibrahim As telah memperlihatkan kepada kaum beliau betapa 
bodoh dan sia-sianya menyembah berhala. Penuturan tentang beliau 
disusul oleh penuturan tentang Nabi Nuh As yang ditolak oleh kaum 
beliau, sebab beliau bemsaha menghilangkan segala perbedaan kelas 
sosial. Nabi Nuh As disusul oleh Nabi Hud As dan Nabi Saleh As. 
Kedua Nabi ini bemsaha keras untuk membuat kaumnya insaf, bahwa 
bukanlah kecemerlangan dan kekuasaan duniawi, melainkan akhlak 
yang baik dan kekuatan rohanilah yang benar-benar menjadi andalan 
hidup dan kesejahteraan mereka, akan tetapi kaum beliau menganggap 
tabligh dan peringatan mereka berdua sebagai angin belaka. Kaum 
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Nabi Luth As dan kaum Nabi Syu’aib As bernasib tidak lebih baik. 
Yang pertama berkecimpung dalam perbuatan dosa yang tidak wajar, 
sedang yang kedua biasa berlaku tidak jujur dalam pemiagaan mereka. 
Menjelang akhir, surah ini kembali ke pokok pembahasan yang telah 
dimulainya, yakni, bahwa Al-Qur’an adalah Kalamullah (wahyu dari 
Allah Swt) dan, bahwa Al-Qur’an memberi dalil-dalil yang sehat lagi 
kokoh-kuat untuk membuktikan penda’waan itu; dan menambahkan 
bahwa nabi-nabi yang terdahulu telah memberi kesaksian atas 
kebenarannya, dan bahwa orang-orang arif dari kalangan kaum 
Bani Israil juga merasa yakin dalam hati sanubari mereka bahwa Al- 
Qur’an adalah Kalamullah, sebab Al-Qur’an memenuhi nubuatan- 
nubuatan yang terkandung dalam kitab-kitab suci mereka. Surah ini 
mengajak orang-orang ingkar merenungkan ajaran-ajaran Al-Qur’an, 
dan mengajak untuk menyaksikan apakah mungkin (dengan semua 
kemukjizatan itu) ajaran-ajaran itu adalah hasil rekayasa setan atau 
dibuat oleh Rasulullah Saw sendiri (sebagaimana tuduhan mereka- 
peny.). 

Surah ini lebih lanjut mengatakan, bahwa ajaran-ajaran Al-Qur’an 
mempunyai persamaan yang besar dengan ajaran-ajaran kitab-kitab 
terdahulu, dan orang-orang bersifat setan jelas tidak dapat mendekati 
sumber kesucian itu. Setan-setan hanya turunkepada pendusia-pendusia 
dan orang-orang yang berdosa, dan kepada mereka yang mengada- 
adakan dusia dan membuat kepalsuan. Penyair-penyair mendapat 
inspirasi dari pengikut-pengikut setia kepalsuan, dan selanj utnya mereka 
diikuti oleh orang-orang yang rendah akhlaknya serta tidak mempunyai 
dasar hidup yang tetap. Mereka beserta pengikut-pengikut mereka 
asyik sekali dalam pembicaraan-pembicaraan yang muluk-muluk tapi 
tidak berarti, namun tidak mengamalkan apa yang mereka sendiri anut 
dan anjurkan. Surah ini menutup uraiannya dengan menasihatkan 
kepada Rasulullah Saw supaya terus-menerus menablighkan tauhid 
Ilahi kepada kaum beliau dan mendidik serta melatih mereka supaya 
meningkatkan perjuangan Islam. Beliau lebih lanjut dianjurkan untuk 
bertawakkal kepada Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Pengasih, 
yang di bawah naungan dan haribaan-Nya beliau menempuh hidup. 
(Dia-lah Tuhan) yang akan segera mengakhiri keadaan kaum Muslimin 
yang bercerai-berai, dan Dia yang akan menghimpun mereka di suatu 
tempat, dimana mereka akan hidup damai dan sejahtera. Di sana 
mereka akan menyembah Tuhan Yang Maha Esa nan Hakiki dengan 
aman dan sentosa. 
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1. a Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Tha Sin Mim. 2094 




3. ' Inilah ayat-ayat kitab yang 
menj elaskan. 2094/1 



9 


4. 'Bolch jadi engkau akan 
membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak mau beriman. 20948 



9 


5. Jika Kami kehendaki, 
Kami dapat menurunkan kepada 
mereka suatu tanda dari langit, 
sehingga leher-leher 2095 mereka 
akan tertunduk di hadapannya. 




a \ : 1. 6 12:2; 15:2; 27 : 2; 28 : 3. c 18 : 7. 


2094. Dalam Muqotha’at (huruf-huruf singkatan) Ta, Sin, MTm; Ta 
merepresentasikan kata Tahir (Yang Mahasuci); Sin untuk Saml’ (Yang Maha 
Mendengar), dan MTm untuk MajTd (Yang Mahamulia), yang dengan demikian 
menyatakan surah ini membahas cara-cara untuk memperoleh kebersihan 
hati, kemakbulan doa, dan kemuliaan. Surah ini dan dua surah berikutnya 
merupakan satu kelompok istimewa yang dikenal sebagai sebagai kelompok 
Ta STn MTm, dan kesemuanya mengandung persamaan yang dekat antara 
satu sama lain dalam pokok pembahasannya. Surah-surah itu diturunkan 
di Mekah hampir dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena surah-surah 
ini pada khususnya membahas riwayat hidup Nabi Musa As dengan agak 
terperinci, beberapa ahli telah memandang huruf-huruf singkatan ini sebagai 
kependekan perkataan ‘gunung Sinai’ dan ‘Nabi Musa As’ - Ta STn dari Tur 
SinTn (Gunung Sinai) dan MTm dari ‘Musa’. 

2094A. Lihat catatan no. 1356. 

2094B. Lihat catatan no. 1664. 

2095. Kesedihan Rasulullah Saw tidak akan sia-sia. Jika kaumnya tidak 
berhenti menentang beliau, mereka akan didatangi oleh tanda hukuman, yang 
akan merendahkan dan menghinakan pemimpin-pemimpin mereka, A’naq 
berarti pemimpin-pemimpin (Lane). 
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6 . "Dan tidak pernah datang 
kepada mereka peringatan yang 
baru 2096 dari Tnhan Yang Maha 
Pemurah, melainkan mereka se- 
lalu berpaling darinya. 

7. *Maka sungguh mereka 
telah mendustakan, tetapi segera 
datang kepada mereka khabar- 
khabar mengenai apa yang pernah 
mereka perolok-olokkan. 

8 . 'Apakah mereka tidak 
melihat bumi, berapa banyaknya 
telah Kami tumbuhkan di- 
dalamnya dari setiap jenis yang 
baik? 

9. Sesungguhnya dalamhal itu 
ada satu tanda; tetapi kebanyakan 
dari mereka tidak beriman. 

10. Dan sesungguhnya Tuhan- 
mu, Dia-lah yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang. 2097 
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a 21 : 3, 43. b 6 : 35; 22 : 43; 35 : 26; 40 : 6. c 36 : 34 - 37. 


2096. Kata, “baru ” berarti, “dalam bentuk yang baru,” atau “dengan 
perincian yang baru.” Pada hakikatnya, semua syariat serupa dalam ajaran- 
ajaran dasar dan pokoknya. Hanya dalam perkara yang kecil-kecil saja ada 
perbedaan. Atau suatu syariat diwahyukan dalam bentuk yang telah diubah 
dan diperbaiki, agar supaya bisa cocok dengan cita-cita, kepentingan- 
kepentingan dan keperluan-keperluan masa tertentu, ketika syariat itu 
diturunkan. Beberapa nabi datang dengan suatu syariat yang baru, sedang 
yang lainnya hanya mengkhidmati syariat yang sudah ada. 

2097. Kata-kata, “sesungguhnya Tuhanmu - DialahyangMaha Perkasa, 
Maha Penyayang” mengandung arti, bahwa lingkungan hidup Rasulullah 
Saw akan mempunyai lingkungan hidup para nabi yang tersebut dalam Surah 
ini, Allah Yang Maha Kuasa telah merenggut dan menghancurkan musuh 
para nabi itu, namun berkenaan dengan Rasulullah Saw, Allah Yang Maha 
Kuasa tidak hanya akan menjelmakan kekuasaan dan kekuatan-Nya dengan 
memberikan kejayaan kepada Rasulullah Saw dan membuat misi beliau 
menang dan mekar sentausa, tetapi juga akan memperlihatkan kasih-sayang 
kepada umat beliau, sebab hanya sebagian kecil saja dari mereka (musuh 
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R. 2 


11. fl Dan ingatlah ketika Tuhan- 
mu berseru kepada Musa dan 
memerintahkannya, “Datangilah 
kaum yang aniaya, 

12. Kaum Fir‘aun. Apakah 
mereka tidak bertakwa? ” 

13. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! ^Sesungguhnya aku takut 
bahwa mereka akan mendus- 
takanku. 




JW Qjj LSj JoJS 




14. “Dan dadaku menjadi sem- 
pit 2098 c serta lidahku tidak lancar; 
maka Aituslah Harun bersamaku. 




15. '”Dan mereka mempunyai «s» . >zz U ,\r T U 6- ' 

tuduhan 2099 terhadapku, maka aku ® ^ ^ ^ 5 

takut mereka akan membunuhku. ’ ’ 


16 /Tuhan berhrman, “Itu tidak 
akan terjadi, maka pergilah kamu 
berdua dengan tanda-tanda Kami; 
sesungguhnya Kami beserta 
kamu dan senantiasa mendengar 
doa-doamu. 


SLsCa LUoU LaasIS jLS 


V 





a 20 : 25; 79 : 17 - 18. *20 : 46; 28 : 35. c 20 : 28. d 26 : 14. e 28 : 34. ^28 : 36. 


para nabi) akan dibinasakan, sedang sebagian terbesar akan menerima 
pengampunan dan kasih sayang Tuhan, dan pada akhimya mereka akan 
menerima amanat beliau. 

2098. Nabi Musa As agaknya merasa, bahwa ia tidak sepadan benar 
dengan tugas besar yang diamanatkan kepadanya. Tanggung-jawab kenabian 
sungguh sangat berat. Pada waktu wahyu pertama tumn, Rasulullah Saw 
sendiri merasa diri beliau diliputi oleh kecemasan. 

2099. Kata-kata itu menunjukkan, bahwa kaum Fir‘aun telah menuduh 
Nabi Musa As telah membunuh seorang bangsa Mesir. Kejadian ini disebut 
dalam Keluaran 2: 11-15 danjuga dalam Al-Qur’an pada QS.28: 16-21. Di 
sana dinyatakan, bahwaperbuatan itu tidak disengaja, ataubukanpembunuhan 
yang direncanakan. Nabi Musa As telah membela seorang lelaki Bani Israil 
yang dipukuli oleh seorang bangsa Mesir, dan dalam perkelahian itu orang 
Mesir tersebut tanpa disengaja mati terbunuh. 
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17. “Maka kamu berdua 
datangilah Fir‘aun dan kata- 
kanlah, “Sesungguhnya kami 
rasul 2100 Tuhan semesta alam, 

18. “Untuk memberitahukan ke- 
pada engkau agar engkau mengi- 
rimkan Bani Israil beserta kami.” 


!y|' 
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19. Fir ‘aun berkata, ‘Ta Musa! 
Bukankah kami telah memeli- 
hara kamu di antara kami ketika 
engkau masih kanak-kanak? Dan 
engkau pemah tinggal di antara 
kami beberapa tahun dalam 
hidupmu. 

20. “Dan engkau telah me- 
lakukan perbuatan yang pernah 
engkau perbuat itu dan engkau 
adalah salah seorang dari yang 
tidak berterimakasih. 2101 
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21. Musa berkata, “Pernah aku 
melakukannya ketika itu tanpa 
sengaja dan ketika itu aku ada 
dalam pikiran yang kalut. 2102 


(JgJoOLiiJ( (-^ 3 (>(.( g - 


2100. Kata Rasiil dalam ayat ini dalam bentuk mufrad (tunggal) sedang 
pokok kalimatnya Inna dan kata-kata kerja yang dipergunakannya ialah 
dalam bentuk dua orang. Dalam bahasa Arab kadang-kadang diperkenankan 
mempergunakan predikat dalam bentuk mufrad untuk subyek kalimat yang 
mutsana (dua) maupun jamak (Bayan). Lihat juga QS.26: 78. 

2101. Yang dimaksud dalam ayat ini agaknya seorang berkebangsaan 
Mesir yang telah terbunuh oleh Musa As. Fir‘aun menganggap diri dan 
bangsanya, bangsa Mesir, adalah tokoh-tokoh yang bermurah hati terhadap 
bangsa Bani Israil, dan menuduh Nabi Musa As sangat tidak tahu balas budi, 
yang terbukti dengan membunuh seorang bangsa Mesir. 

2102. Dall berasal dari kata Dalla yang berarti, ia tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan; ia berada dalam keadaan kalut pikiran; ia tenggelam dalam 
kecintaan (Lane). Tatkala orang Israil itu memanggil dirinya dan meminta 
tolong terhadap seorang warga Mesir, Nabi Musa As tidak tahu apa yang 
harus dilakukannya, oleh karena hasratnyabesar sekali untuk menolong orang 
Israil yang malang dan tidak berdaya itu (QS.28: 16-21), ia memberikan 
pukulan keras sehingga membuat orang (Mesir) itu mati terkapar. Kematian 
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22. fl ”Maka aku melarikan 
diri dari kamu ketika aku takut 
kepadamu, lalu Tuhan-ku meng- 
anugerahkan kepadaku hikmah 
dan menjadikan aku seorang dari 
rasul-rasul. 2103 


j L-ijS jS~sjL>- L£i oj^is 
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23.“Dan kebaikan itu berupa 
pemeliharaan di waktu aku kecii 
yang engkau berikan padaku 
yang karenanya engkau kini men- 
celaku; itukah yang engkau ke- 
mukakan sebagai alasan, bahwa 
engkau telah memperbudak Bani 
Israil?” 2104 




24. Fir‘aun berkata, A ”Dan apa- 
kah Tuhan sekalian alam itu?” 2105 


— 9 ' \ 9 i r ^ 9 " • 

yj g) J 


a 2H : 22. b 20 : 50. 


itu tidak terduga, sebab satu pukulan tinju biasanya tidak menyebabkan 
kematian seseorang. Atau ayat ini dapat juga diartikan, bahwa disebabkan 
oleh kecintaannya yang besar terhadap orang-orang tertindas, ia datang 
menolong orang Israil dan meninju orang Mesir itu, sehingga mengakibatkan 
kematiannya. Atau artinya bahwa ia melakukan hal itu, karena tidak menyadari 
akan akibat-akibat yang ditimbulkannya. 

2103. Hakikat bahwa sesudah membunuh orang Mesir itu ia melarikan 
diri, lalu Tuhan mengangkat beliau sebagai seorang nabi - sungguh suatu 
nikmat Ilahi yang besar sekali - merupakan suatu bukti, bahwa apa yang telah 
dilakukan oleh Nabi Musa As itu adalah suatu perbuatan yang tidak disengaja 
dan dilakukan karena dorongan hati yang terbetik secara tiba-tiba. 

2104. Dilukiskan bagaimana perkataan Nabi Musa As terhadap 
teguran lancang Fir‘aun, bahwa seyogianya Fir‘aun sendiri harus malu 
atas perkataannya, menyinggung-nyinggung suatu kebaikan yang menurut 
pikirannya ia telah lakukan terhadap kaum Bani Israil; sebab nyatanya 
ia (Fir‘aun) telah meringkus mereka, dari generasi ke generasi, di dalam 
belenggu perbudakan yang nista dan rendah, dan telah menrbunuh segala nilai 
kemuliaan, prakarsa, dan hasrat di dalam diri mereka untuk bangun menjadi 
bangsa yang terhormat. 

2105. Jawaban Nabi Musa As kepada Fir‘aun, sebagaimana tersebut 
dalam ayat sebelumnya, rupa-rupanya telah menrbut dia amat kebingungan, 
sehingga ia tiba-tiba mengalihkan pokok pembicaraan, sanrbil berusaha 
melibatkan Nabi Musa As dalam soal-jawab yang berhubungan dengan 
masalah-masalah gaib, tentang asal dan wujud Dzat Ilahi serta sifat-sifat-Nya. 
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25. Musa berkata, "”Tuhan Pen- 
cipta seluruh langit dan bumi 2106 
dan apa-apa yang ada di antara 
keduanya, jika kamu mau me- 
yakini.” 

26 .Fir‘aun berkata kepada 
orang-orang di sekelilingnya, 
“Tidakkah kamu mendengar?” 2107 

ll.Musa berkata, “Tuhanmu, 
dan Tuhan bapak-bapakmu ter- 
dahulu.” 2108 


LLgJLjo U» 3 ' J 1 k—i j JlS 

’ .., £ *Z* * , 


(JgJj dJj^- o-^l J^ 
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28 .Fir‘aun berkata, *”Se- 
sungguhnya rasulmu, yang telah 
diutus kepadamu ini gila.” 2109 

29 .Musa berkata, '”Tuhan ti- 
mur dan barat, 2110 dan Tuhan 
segala yang ada di antara ke- 
duanya, jika sekiranya kamu mau 
mempergunakan akal.” 






l o $ J Ij Uo j v_j j Jj&J) ^j JlS 




a 44 : 8. *44 : 15. c 2 : 116; 55 : 18. 

2106. Kata-kata “Tuhan Pencipta seluruh langit dan humi” merujuk 
kepada keluasan kekuasaan Tuhan yang berkaitan dengan ruang angkasa. 

2107. Ayat ini melukiskan betapa Fir‘aun berusaha menghasut rakyatnya 
untuk menentang Nabi Musa As dengan mengisyaratkan, bahwa ia menghina 
tuhan-tuhan mereka dengan menisbahkan kerajaan seluruh langit dan bumi 
kepada Allah, sebab tuhan-tuhan merekalah, yang konon katanya memegang 
kekuasaan atas seluruh alam semesta. 

2108. Dalam ayat ke-25 Nabi Musa As telah merujuk kepada keluasaan 
kedaulatan dan kekuasaan Tuhan berkenaan dengan ruang angkasa; dan 
dalam ayat ini ia menunjuk kepada kedaulatan Tuhan bertalian dengan waktu. 

2109. Fir‘aun pikir, bahwa seperti halnya orang gila, Nabi Musa As 
tidak mau mendengarkan perkataan siapa pun, bahkan tems berbicara semau 
sendiri; dan ia mengoceh terus. 

2110. Ayat ini menunjukkan keluasan keraj aan Tuhan dalam hubungannya 
dengan arah dan pihak. 
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R. 3 


30 , a Firaun berkata, “Jika ka- 
mu menjadikan sembahan lain 
selainku, tentulah akan aku pen- 
jarakan engkau.” 

31. Musa berkata, “Apa, walau- 
pun aku mendatangkan kepadamu 
suatu mukjizat yang nyata!?” 

32 , b Firaun berkata, “Maka 
datangkanlah itu, jika engkau 
termasuk orang-orang yang ber- 
kata benar.” 

33. Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, lalu tiba-tiba ia 'mcn- 
jadi seekor ular yang tampak 
jelas. 

34. 'L)an ia mengulurkan ta- 
ngannya, dan tiba-tiba tangan- 
nya itu menjadi putih bagi orang- 
orang yang menyaksikan. 2111 

35 . e Firaun berkata kepada 
pembesar-pembesar di sekeliling- 
nya, “Sesungguhnya ia tukang 
sihir yang pandai; 

36/Dia bemiat dengan sihir- 
nya mengeluarkan kamu dari 
negerimu. Maka, apakah yang 
kamu sarankan?” 

37. "Mcrcka berkata, “Tahanlah 
ia dan saudaranya untuk 
sementara dan kirimkanlah para 
penyeru ke kota-kota, 

38/Yang akan mendatangkan 
kepada engkau ahli sihir yang 
pandai.” 

°28 : 39. b l : 107. C 7 : 108. 

/: 111; 20: 58, 64. g 7 : 
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d l: 109; 20: 23. e 7 : 110. 
112; 10 : 80. h l : 113. 


2111. Lihat catatan no. 1024. 
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39. "Maka dihimpunnyalah 
ahli-ahli sihir itu pada hari yang 
telah ditetapkan. 

40. '’Dan dikatakan kepada 
orang-orang, “Apakah kamu juga 
akan berkumpul bersama-sama, 

41. Supaya kita dapat meng- 
ikuti ahli-ahli sihir itu, jika 
mereka yang menang?” 

42. Dan ketika ahli-ahli sihir itu 
datang, mereka berkata kepada 
Fir‘aun, “Apakah kami akan 
mendapat hadiah 2112 jika kami 
jadi pemenang?” 

43. r Ia berkata, “Ya, dan pasti 
nanti kamu akan termasuk orang- 
orang yang dekat kepadaku.” 

44. "Alusa berkata kepada me- 
reka, “Sekarang lemparkanlah 
apa yang hendak kamu lempar- 
kan.” 





3 


\ o \ \ LJLsJ 
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45. Maka mereka melemparkan 
tali-talinya dan tongkat-tongkat- 
nya, dan berkata, “Demi ke- 
honnatan Fir‘aun, sesungguhnya 
kami pasti menang.” 

46. ‘Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, tiba-tiba tongkat itu 
menelan 2113 semua yang telah 
mereka ada-adakan. 


'i'ju \JJti j ^4^9 3 ^JL^- 

i©ioj4Jj»J) o^JtSl,oj-cji 


lA uiiLlo al A c. 1 « 


“l: 114; 20: 59. *20 : 60. C 7 : 115. d l : 117; 10 : 81; 20 : 67. e l : 118; 20: 70. 


2112. Tukang-tukang sihir itu agaknya mempunyai sumber pencaharian 
tetap dari ilmu sihimya dan taraf kesopanan mereka pun sangat rendah. 

2113. Ayat ini sangat memperjelas, bahwa tongkat Nabi Musa As tidak 
menelan tongkat-tongkat dan tali-temali tukang-tukang sihir itu, melainkan 
menelan habis segala apa yang mereka telah buat-buat, yakni menghancurkan 
sama sekali tipuan, pemalsuan, dan perdayaan mereka. Lagi pula, tongkat 
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47. "Maka ahli-ahli sihir itu 
menjatuhkan diri bersujud. 

48. Mereka berkata, “Kami 
beriman kepada Tuhan sekalian 
alam, 

49. , ’Tuhan-/n ; a Musa, dan 
Harun.” 


51 _ , < * , J> 9 .' 

yj SyA-Lh JSJLs 
ijgj J*-«JisJI Ljyj L2L-«I l_pLS 

ypOij-* J cA - j-« s j -> 


50. c Firaun berkata, “Apakah 
kamu beriman kepadanya sebe- 
lum aku memberimu izin? Sesung- 
guhnya ia benar pemimpinmu 
yang telah mengajarkan sihir ke- 
padamu. Tetapi kamu pasti akan 
mengetahui akibatnya. Maka aku 
akan memotong tanganmu dan 
kakimu, karcna 21111 kamu menen- 
tangku dan niscaya aku akan 
menyalib kamu sekalian.” 

51. 'Mereka berkata, “Tiada ke- 
mudaratan dapat menimpa kami; 
sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami. 2114 

52. e ”Sesungguhnya, kami 
meng-harapkan, bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni dosa- 
dosa kami, karena kami adalah 
orang-orang mukmin yang per- 
tama. 


*■ 9 


dS\ % < -*r>i o^ J_js ‘d «\ jLS 
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a l : 121; 20 : 71. b l : 123; 20 : 71. C 1: 124 - 125; 20 : 72. d l : 126; 20 : 73. e 5 : 85. 


yang memang bukan ular itulah, yang menyingkapkan tabir tipu-daya 
tukang sihir yang telah dilakukan terhadap penonton-penonton, yaitu dengan 
menghancur-luluhkan segala yang ada di bawah daya pengaruh sihir mereka, 
yang telah membuat penonton-penonton mengira ular-ular yang sebenamya. 

2113A. Min berarti karena (Lane). 

2114. Orang-orang yang tadinya tukang-tukang sihir dan yang hanya 
beberapa menit sebelumnya siap menggunakan tipu daya dan helah apa 
juapun untuk memperoleh harta kekayaan duniawi, kini telah memperoleh 
suatu keimanan yang berani menentang maut. 
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53. "Dan Kami wahyukan ke- 
pada Musa sambil memerintah- 
kannya, “Bawalah hamba-hamba- 
Ku pada waktu malam hari; 
karena kamu pasti akan dikejar.” 

54. Dan Fir‘aun itu mengi- 
rimkan penyeru-penyeru ke kota- 
kota untuk mengumpulkan. 

55. Sesungguhnya mereka itu 
hanyalah segolongan kecil, 

56. Dan sesungguhnya mereka 
itu telah menimbulkan kemarahan 
pada kami; 2115 

57. Dan kami adalah golongan 
besar yang bersiaga. 

58. ''Kemudian Kami keluarkan 
mereka dari kebun-kebun dan 
mata air-mata air, 

59. Dan khazanah-khazanah 
serta tempat tinggal yang ter- 
hormat, 

60. c Demikianlah keadaannya; 
dan Kami mewariskannya 2116 
kepada Bani Israil, 
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a 20 : 74. *44 : 26, 27. C 44 : 29. 


2115. Kemunculan seorang nabi Allah di tengah-tengah suatu kaum 
merupakan jaminan yang pasti mengenai masa depan mereka yang besar dan 
cemerlang, jika mereka mau menerima amanatnya dan mengikutinya. Nabi 
itu memberikan kepada mereka suatu kehidupan baru, dan menciptakan di 
dalam diri mereka suatu harapan dan keyakinan baru, yang mengubah seluruh 
pandangan hidup mereka. Sesudah Nabi Musa As datang, Fir‘aun pasti akan 
merasakan adanya perubahan besar di kalangan orang-orang Bani Israil, dan 
hal itu pasti menggelisahkannya. 

2116. Ayat ini tidak berarti, bahwa beberapa mata air, kebun-kebun 
dan khazanah-khazanah kepunyaan Fir‘aun dan orang-orang Mesir telah 
diserahkan kepada orang-orang Bani Israil. Orang-orang Bani Israil telah 
meninggalkan Mesir menuju Kanaan, tanah yang dijanjikan, yang disebut 
sebagai tempat “mengalimya susu dan madu.” Di sanalah mereka akan 


tk>' 
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61.°Maka lasykar-lasykar 
Fir‘aun mengejar dan menyusul 
mereka pada waktu matahari 
terbit. 


^: > ,1,9 ,\t'. 


62.Dan ketika kedua lasykar 
itu dapat melihat satu sama lain, 
berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, “Sesungguhnya kita pasti 
akan tertangkap.” 2117 

63 .Musa menjawab, “Sekali- 
kali tidak! Sesungguhnya Tuhan- 
ku besertaku. Dia akan menunjuk- 
kan keselamatan kepadaku. ” 

64. ''Maka Kami wahyukan 
kepada Musa, “Pukullah laut 
dengan tongkatmu.” 2117j4 Maka 
tersibaklah laut, dan setiap ba- 
giannya terlihat seperti gunung 
besar.* 
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65. Dan Kami dekatkan lasykar 
Fir ‘aun yang lain ketempat itu. 

66 . c Dan Kami selamatkan 
Musa serta orang-orang yang 
bersamanya. 

67. <7 Kemudian Kami teng- 
gelamkan golongan yang lain. 

68 . Sesungguhnya, dalam hal 
itu ada tanda yang besar; akan 
tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak mau beriman. 
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°10 : 91; 20 : 79; 44 : 24. *20 : 78. c 20 : 81; 44 : 31 - 32. d 2 : 51; 7 : 137; 17 : 104; 20 : 79. 


diberi benda-benda tersebut. Palestina sungguh menyamai Mesir dalam 
berkelimpahan kebun-kebun dan banyaknya mata air. 

2117. Para sahabat nabi Musa As agaknya mempunyai keimanan yang 

* Di ayat ini diterangkan tentangNabi Musa As menyeberangi lautan dimana sungai Nil dan lautan 
bertemu. Kadang-kadang di sungai Nil diterpa gelombang sangat besar dari atas, dan kelihatan air itu 
seperti dinding yang bergerak. Begitu juga karena ada pasang naik disertai topan maka gelombang 
laut bertambah naik. Allah Ta'ala menyeberangkan Nabi Musa dengan perlindungan-Nya ketika air 
laut dan sungai Nil belum bertemu. Tapi Fir’aun dan kaum yang datang belakangan untuk menangkap 
mereka, semuanya ditelan gelombang, karena waktu itu kedua gelombang telah bertemu. 
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69.Dan sesungguhnya Tuhan- 
mu, Dia-lah Yang Mahaperkasa, 
Mahapenyayang. 


70. Dan bacakanlah kepada 
mereka kisah Ibrahim. 


7 1 . "Kctika ia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, “Apakah 
yang kamu sembah?” 2118 

ijgJO UAjSjlSi]. 

72. Alcrcka berkata, “Kami 
menyembah berhala-berhala, dan 
kami senantiasa duduk di depan- 
nya.” 

ijj}) liLLyoi 

73 .Ibrahim berkata, “Apakah 
mereka mendengar kamu apabila 
kamu memanggil/uA? 

SSiO ^SLli JaLLjJ_S> 

74. Ataukah mereka tnemberi 
manfaat kepadamu atau memberi 
kemudaratan?” 

ijjj) G_5jvk> J.n.a-0i ji 

75. 'Mcrcka berkata, "Bukan 
karena demikian, melainkan kami 
dapati bapak-bapak kami berbuat 
demikian.” 

ijgjl Ol}-k«j Qj IJJlS 

76. Ibrahim "berkata, “Apakah 
kamu mengetahui apa yang kamu 
sembah, 

03 jSjj j«c 4 c — »LSi j&jpjii JlS 

77. Kamu dan bapak-bapakmu 
yang dahulu? 


78.Mereka itu semuanya 
musuh-tnusuh bagiku, kecuali 
Tuhan seluruh alam, 

k-jj SSi^j 

°6 : 75; 19: 43; 21 : 53; 37 

: 86- 87. *21 : 54; 26 : 72. 

C 21 : 54; 43 : 24. d 2\ : 67; 37:86 - 87. 




sangat lemah. Keadaan ini jelas juga dari QS.5: 22- 23; QS.7: 149; QS.20: 
87- 92. 

2117A. Kata-kata ini pun berarti, “bawa serta kaum engkau ke laut,” 
‘Asa berarti kaum (bangsa) atau masyarakat (Lane). 

2118. Di seluruh kandungan Al-Qur’an, Nabi Ibrahim As telah 
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79. Yang telah menciptakan 
aku, maka Dia-lah yang akan 
memberi petunjuk kepadaku; 

dp j-^s i_c, jJ' 

80. Dan Yang memberiku 
makan dan memberiku minum, 

3[yl;ki u J jJ 1 3 

8 1 . Dan apabila aku sakit, maka 
Dia-lah Yang menyembuhkan- 

ku; 2119 

9 9 9 ? * * ^ 

f \>\3 

82.Dan Yang akan me- 
matikan aku, 2120 kemudian meng- 
hidupkanku kembali; 

oy » 

83.Dan Yang aku harapkan 
akan mengampuni kesalahanku 


pada hari pembalasan. 


84. Wahai Tuhan-ku! Anu- 
gerahlcanlah kepadaku kebijak- 
sanaan dan gabungkanlah aku 
bersama orang-orang yang 
saleh; 

(JJ( ^asL'\ j L^Sk >-j 

85. "Dan jadikanlah aku buah 
tutur yang baik di antara orang- 
orang yang datang kemudian; 2121 

C|p ^ \ 13 

a \9 

: 51. 


dihubungkan dengan gerakan pemberantasan yang keras terhadap 
penyembahan berhala. Rupanya beliaulah orang pertama yang berperan 
sebagai pemberantas berhala yang tak mengenal kompromi, dan yang 
kegiatan-kegiatannya telah tercatat dalam sejarah. 

2119. Dalam ayat ini Nabi Ibrahim As menisbahkan segala penyakit 
kepada beliau sendiri, dan segala obat dan penyembuhan kepada Tuhan. 
Sesungguhnyalah, tiap-tiap kemalangan yang menimpa seorang manusia 
adalah akibat pelanggaran terhadap suatu hukum alam tertentu; jadi ia 
sendirilah yang bertanggung-jawab. Lihat juga QS.4: 80. 

2120. Sementara Nabi Ibrahim As menyalahkan penyakit kepada diri 
sendiri, ia mengaitkan kematian kepada Tuhan, yang menunjukkan, bahwa 
menurutnya kematian bukanlah, dan sebenar-benarnya bukan, gejala buruk 
yang harus ditakuti atau dijauhi. Pada hakikatnya, kematian merupakan 
kesudahan hidup yang wajib dan perlu; dan seperti halnya hidup, kematian 
merupakan suatu anugerah besar dari Allah Ta’ala. 
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86 .Dan jadikanlah aku ter- 
masuk ahli waris surga yang 
penuh kenikmatan, 

V 9 ' ' 9 9 

87. "Dan ampunilah ayahku; 
sesungguhnya ia termasuk orang- 
orang yang sesat, 

@ uii ' O* 6 ^ l Zj>'i i S 

88 . Dan janganlah hinakan aku 
pada hari ketika mereka akan 
dibangkitkan lagi, 2122 

» ' - ,9 „ ,, ,• »£ ' , 

89. Pada hari, ketika tidak 
bermanfaat harta dan anak laki- 
laki, 

'T_, Oj-A 75 3 gi-4j K) Jijj 

90. ''Kccuali orang yang meng- 
hadap kepada Allah dengan hati 
yang sehat. 

j-5- 9 * ' ' 5i 

j-JJLi 4Jj 101 N [ 

9 1 . Dan surga akan di- 
dekatkan 2123 kepada orang-orang 

V ^ 9 ' 9 9 £ 9 ' l* 9 ' 

dJjsL\ c^jL) j \5 

yang bertakwa, 

92.Dan neraka akan di- 
tampakkan dengan jelas kepada 
orang-orang yang sesat, 

Ojjjj j 

93. Dan akan dikatakan kepada 
mereka, ‘Di manakah mereka 
yang kamu sembah, 

^p0-9 jJjj 4 g (jJLs ^ 

94. Selain Allah? Dapatkah 
mereka menolong kamu atau 

.9 . ± 2 - \ 

- S*' r> 9 9 * ^ , **■ » 

3' Aj(_>* jdJl Q3> Or? 

menolong diri mereka sendiriT 

", 9 9 r. v 

a 9 : 144; 19 : 48; 

60 : 5. *37 : 85. 


2121. Setelah wafat Nabi Ibrahim As meninggalkan nama yang demikian 
harum sehingga para penganut ketiga cabang agama dunia yang besar - agama 
Yahudi, Kristen, dan Islam - memandang beliau sebagai leluhur rohani agung 
mereka, yang mereka kenang dengan penuh rasa hormat. 

2122. Kiamat disebut Ba ‘ts, sebab sesudah mati, manusia akan dianugerahi 
kemampuan-kemanrpuan baru lagi lebih baik; dan akan dibukakan kepadanya 
jalan-jalan baru untuk kemajuan rohani. 

2123. Kata-kata itu berarti, bahwa orang-orang bertakwa akan diberi 
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95. "Lalu mereka akan di- 
jungkir-balikkan ke dalamnya, 
mereka dan orang-orang yang 
sesat, 

96. *Dan lasykar-lasykar iblis 
semuanya. 

97. Mereka berkata sedang 
mereka di dalamnya bertengkar 
satu sama lain, 

98. “DemiAllah, sesungguhnya 
kita dahulu ada dalam kesesatan 
yang nyata, 

99. Ketika kita mempersama- 
kan kamu dengan Tuhan seluruh 
alam. 
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100. Dan tiada yang me- 
nyesatkan kami melainkan orang- 
orang yang berdosa. 

101. Maka kini kami tidak 
memiliki orang-orang yang 
memberi syafaat, 

102. Dan tidak pula seorang 
sahabat karib. 

103. "Maka sekiranya kami 
dapat kembali ke dunia, niscaya 
kami akan menjadi orang-orang 
yang beriman!” 

104. Sesungguhnya, dalam 
yang demikian itu terdapat tanda, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 
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105. Dan sesungguhnya Tuhan- 
mu, Dia-lah Yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang. 


CM- 3-&J ^5 613 


°27 : 91. b l : 19; 38 : 86. c 2 : 168; 6 : 28; 23 : 100; 39 : 59. 


kemampuan-kemampuan yang baru serta lebih baik untuk mengecap 
kenikmatan surga. 
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106. Kaum Nuh telah men- 
dustakan rasul-rasul, 

107. Ketika berkata kepada 
mereka saudara mereka Nuh, 
“Tidakkah kamu bertakwa? 






® oiiss Jsss. 


108. Sesungguhnya aku rasul 
bagimu, yang terpercaya, 

109. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku. 2124 

110. "Dan tidaklah aku minta 
dari kamu upah untuk itu, se- 
sungguhnya ganjaranku hanya- 
lah pada Tuhan seluruh alam. 

111. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku.” 

112. Mereka berkata, “Patut- 
kah kami beriman kepada engkau, 
padahal yang mengikuti engkau 
adalah orang-orang 6 yang paling 
hina.” 
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113. Nuh berkata, “Dan bagai- 
mana aku mengetahui tentang apa 
yang dahulu mereka kerjakan? 

114. Perhitungan mereka tiada 
lain kecuali pada Tuhan-ku, 
sekiranya kamu menyadari; 2125 


E. ! 
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a 10 : 73; 11 : 30. *11 : 28. 


2124. Kata-kata, “Maka bertakwalah kepada Allah, dan taatlah 
kepadaku ”, yang telah dikatakan oleh tiap-tiap nabi kepada kaumnya dalam 
Surah ini menunjukkan, bahwa di samping perintah-perintah umum yang 
terkandung dalam wahyu Ilahi ini, orang-orang mukmin dianjurkan untuk 
menaati perintah-perintah dan petunjuk yang disampaikan dari waktu ke 
waktu oleh nabi-nabi mereka sendiri. 

2125. Al-Qur’an mempergunakan lima buah kata yang berlainan pada 
berbagai tempat dan dalam macam-macam hubungan untuk menerapkannya 
pada peristiwa tertentu dan menerangkan arti sepenuhnya. Dalam artian umum, 
kata-kata itu semuanya serupa, tetapi dalam segi dan corak halusnya, berbeda. 
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115. “Dan aku tidak mengusir 
orang-orang mukmin. 2125/1 

116. Tidak lain aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan yang 
nyata.” 

117. Mereka berkata, “Sekira- 
nya engkau tidak berhenti, 
hai Nuh, niscaya engkau akan 
termasuk orang-orang yang 
dirajam.” 

118. Nuh berkata, “Wahai 
Tuhan-ku! Sesungguhnya kaum- 
ku telah mendustakan aku, 

119. Maka berilah keputusan 
antara aku dan mereka, keputusan 
yang pasti, dan selamatkanlah 
aku dan orang-orang mukmin 
yang ada besertaku.” 

120. *Maka Kami menyelamat- 
kannya dan orang-orang yang ada 
besertanya dalam bahtera yang 
penuh muatan. 

121. 'Kcmudian Kami teng- 
gelamkan sesudah itu orang- 
orang yang tertinggal di belakang. 
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a ll : 30. 6 21 : 77; 37 : 77. c 37 : 83; 54 : 12 - 13; 71 : 26. 


Kata-kata itu adalah Syu ‘iir, yakni melihat suatu benda dengan jalan salah- 
satu pancaindera untuk mengetahui sifat-sifat khususnya yang kecil-kecil 
(QS.2: 155); ‘Aql, yakni menahan atau menghalangi seseorang mengambil 
jalan buruk (QS.12: 3); Fikr, yakni memikirkan dan memperhitungkan suatu 
benda (6: 51); Tafaqquh, menggiatkan diri dalam menuntut ilmu dan menjadi 
mahir di dalamnya (QS.9: 122); dan Tadabbur, yakni, mempertimbangkan, 
memeriksa atau menelaah suatu hal berulang-ulang untuk mengetahuinya 
(QS.4: 83). 

2125A. Nabi-nabi Allah dan orang-orang duniawi mempunyai patokan 
yang berlainan dalam menimbang nilai-nilai kehidupan. Jika kelompok yang 
pertama menilai seseorang menurut tindak-tanduknya, maka kelompok kedua 
menilainya menurut sumber-sumber kekayaan dan kedudukan sosialnya. 
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122. Sesungguhnya dalam 
hal itu ada tanda, akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak mau 
beriman. 

123. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Maha Penyayang. 

124. “Kaum ‘Ad telah men- 
dustakan rasul-rasul. 

125. Ketika saudara mereka, 
Hud, berkata kepada mereka, 
“Apakah kamu tidak bertakwa? 

126. Sesungguhnya aku bagi- 
mu seorang rasul yang terpercaya. 

127. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku; 

128. A Dan tidaklah aku minta 
dari kamu upah untuk itu, se- 
sungguhnya ganjaranku hanya- 
lah pada Tuhan sekalian alam. 

129. Apakah kamu mendirikan 
diatas setiap tanah tinggi 
bangunan yang sia-sia? 

130. “Dan kamu mendirikan 
istana-istana seakan-akan kamu 
akan hidup selama-lamanya? 2126 
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a 7 :66-61. b \\ : 52. 


2126. Ayat ini, ayat-ayat sebelumnya, dan yang berikutnya menunjukkan, 
bahwa kaum ‘Ad adalah bangsa yang gagah-perkasa dan beradab. Mereka 
telah mencapai kemajuan besar dalam ilmu pengetahuan di zaman mereka. 
Mereka membangun benteng-benteng, istana-istana, dan waduk-waduk 
raksasa. Mereka mempunyai tempat-tempat istirahat, pabrik-pabrik, dan 
bengkel-bengkel mekanis. Mereka istimewa sekali maju dalam seni bangunan. 
Mereka menemukan senjata-senjata dan perkakas-perkakas perang yang baru, 
dan mendirikan tugu-tugu raksasa. Pendek kata, seperti keadaan bangsa Barat 
dewasa ini, mereka memiliki sarana-sarana kehidupan yang serba canggih 
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131. Dan apabila kamu menang- 
kap seseorang, kamu menangkap 
seperti orang-orang yang kejam. 

132. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku; 

133. Dan bertakwalah kepada 
Dzat Yang telah menolongmu 
dengan apa yang kamu ketahui, 

134. Dia telah menolongmu 
dengan binatang temak dan anak 
laki-laki, 

135. ‘Dan kebun-kebun dan 
mata air-mata air, 

136. Sesungguhnya aku kha- 
watirkan atasmu azab Hari yang 
besar.” 
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137. Mereka menjawab, “Sa- 
ma saja bagi kami apakah engkau 
memberi nasihat atau engkau 
tidak memberi nasehat, 

138. “Ini tidak lain hanyalah 
adat-kebiasaan 2127 orang-orang 
terdahulu, 
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yang lazim dimiliki suatu bangsa yang sangat tinggi peradabannya. Mereka 
mencapai kemajuan-kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan; akan tetapi 
mereka menjadi lengah terhadap ajaran luhur dari sejarah, yakni, bahwa 
bangsa-bangsa mendapat kekuatan yang hakiki bukanlah dari hal-hal yang 
bersifat kebendaan, melainkan dari cita-cita yang tinggi dan budi pekerti yang 
baik. Karena akhlak mereka menjadi rusak dan kerohanian mereka mundur, 
dan mereka menutup telinga terhadap peringatan-peringatan dari nabi-nabi 
mereka untuk mengubah tingkah lakunya, mereka menjadi mangsa bagi 
laknat mengerikan, mengalami nasib yang tidak bisa dielakkan oleh mereka 
yang menganggap sepi peringatan Tuhan. Lihat catatan no. 1323. 

2127. Khuluq berarti, kebiasaan atau pembawaan; adat atau tata-cara; 
agama; kebohongan (Lane). 
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139. Dan kami tidak akan 
diazab.” 


iua.: (j^jJjOj 


140. "Kcmudian orang-orang 
itu mendustakannya, maka Kami 
binasakan mereka. Sesungguhnya 
dalam hal yang demikian itu ada 
tanda, tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. 

141. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Maha Penyayang. 

142. b Kaum Tsamud juga 2l2& 
telah mendustakan rasul-rasul, 

143. Ketika berkata kepada 
mereka, saudara mereka Shaleh, 
“Tidakkah kamu akan bertakwa? 
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144. Sesungguhnya aku bagi- 
mu seorang rasul yang terpercaya. 

145. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku. 

146. c Dan tidaklah aku minta 
upah dari kamu untuk itu, 
sesungguhnya ganjaranku hanya- 
lah pada Tuhan seluruh alam. 
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a l : 73; 50 : 15. b l: 74; 11 : 62 - 63; 27 : 46. C 11 : 52. 


2128. Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya membicarakan suku bangsa 
Tsamud. Menurut Futuh al-Syam, mereka suatu bangsa gagah perkasa. 
Kekuasaan dan kedaulatan mereka telah meluas dari Basrah, sebuah kota di 
Siria, sampai Aden. Mereka sudah maju sekali dalam bidang pertanian dan 
seni bangunan, dan merupakan suatu kaum yang sangat tinggi peradaban dan 
kebudayaannya. Suku bangsa ini telah disebut-sebut oleh ahli-ahli sejarah 
Yunani. Mereka diletakkan dalam masa yang tidak lama sebelum zaman 
Masehi. Hijr atau Agra, sebagaimana mereka sebutkan, dikatakan sebagai 
tanah air mereka. Al-Hijr yang juga telah dikenal sebagai Madaini Saleh 
(Kota-kota Saleh) dan yang agaknya telah menjadi ibukota negeri bangsa ini, 
terletak di antara Medinah dan Tabuk, dan lembah di mana kota itu terletak, 
disebut Wadi Qura. Al-Qur’an menggambarkan mereka sebagai keturunan 
langsung kaum ‘Ad (QS.7: 75). Patut diperhatikan, bahwa kisah Nabi-nabi 
Nuh As, Hud As, dan Saleh As telah disebutkan pada berbagai tempat dalam 
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147. “Apakah kamu mengira 
akan dibiarkan tinggal di sini 
dengan aman. 

9 ? ' ~ 9 , ' ' ~ 9 ' 

(cjkj ■ ^ ** 9s ^ ^ 

148. Di tengah kebun-kebun 
dan mata air-mata air, 

a 9 ' ' 

149. Dan, ladang-ladang dan 
pohon-pohon kurma dengan 
mayangnya yang hampir patah 
karena beratnya buahl 

9 9 . " f " 9*i C , £ 9 9 9 & 
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* 55 

150. "Dan kamu memahat 
sebagian gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah, berme- 
gah diri atas kebesaranmu. 2mA 

9^0 ^ 9 

icSjl ^ J O? Oj 

151. Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan taatlah kepadaku, 

usj ‘dj' 

152. Dan janganlah kamu 
taati perintah orang-orang yang 
melampaui batas, 

gw)l (2^3j-_Li i 'f \ 1 J * \ b" N j 

153. 'Urang-orang yang meng- 
adakan kerusakan di bumi, dan 
mereka tidak mengadakan per- 
baikan. 


“l : 75; 15 : 

83. *27 :49. 


Al-Qur’an; dan di mana-mana urutannya sama, yakni, kisah Nabi Nuh As 
mendahului kisah Nabi Hud As, dan kisah Nabi Hud As mendahului kisah 
Nabi Saleh AS, yang merupakan urutan kronologis (urutan waktu) yang 
sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an - dengan tepat dan sesuai 
urutan sejarah - menerangkan fakta-fakta sejarah dari masa yang sangat silam 
lagi terlupakan serta tertutup sama sekali oleh kabut kesamaran. Lihat juga 
catatanno. 1326. 

2128A. F a r i h i n berarti juga dengan keahlian dan kemahiran yang 
tinggi (Lane). 
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154. Mereka berkata, “Se- 
sungguhnya engkau hanyalah 
salah seorang dari antara yang 
tersihir, 2129 

155. Engkau tidak lain hanya- 
lah seorang laki-laki seperti kami. 
Maka datangkanlah satu tanda, 
jika engkau termasuk orang- 
orang benar.” 

156. a Shaleh berkata, “Inilah 
seekor unta betina; ia mempunyai 
gilirannya minum, dan kamu pun 
mempunyai giliran minum pada 
hari yang telah ditentukan; 

157. '’Dan janganlah kamu 
menyentuhnya dengan jahat, 
jangan-jangan kamu ditimpa azab 
Hari yang besar.” 

158. 'Tctapi mereka itu me- 
motong urat kakinya, maka 
mereka menjadi menyesal. 

159. "Maka mereka telah di- 
timpa azab. Sesungguhnya da- 
lam yang demikian itu ada tanda, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 

160. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Maha Penyayang. 

161. ‘ Kaum Luth telah men- 
dustakan rasul-rasul. 
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162. Ketika berkata kepada 
mereka, saudara mereka, Luth, 
“Apakah kamu tidak bertakwa? 


y 9 9 
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°1 : 74; 11 : 65; 17 : 60; 54 : 28; 91 : 14. *26 : 156. C 1 : 78; 11 : 66; 54 : 30; 
91 : 15. d l : 79; 11 : 68; 54 : 32. e l : 81 - 83; 54 : 34. 


2129. Kalau kaum Nabi Nuh As dan Nabi Hud As menuduh keduanya 
seolah-olah mengada-adakan dusta, maka Nabi Saleh As - yang kaumnya 
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163. “Sesungguhnya aku bagi- 
mu seorang rasul yang terpercaya. 

164. “Maka bertakwalah ke- 
pada Allah, dan taatlah kepadaku. 

165. “Dan aku tidak meminta 
upah dari kamu untuk itu, se- 
sungguhnya ganjaranku hanya- 
lah pada Tuhan seluruh alam; 

166. "”Apakah kamu men- 
datangi laki-laki dari antara 
sekalian makhluk? 
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167. “Dan kamu meninggalkan 
apa-apa yang diciptakan bagimu 
oleh Tuhan-mu dari istri-istrimu. 
Tidak, bahkan kamu adalah suatu 
kaum yang melampaui batas. ” 

168. ''Mercka berkata, “Sekira- 
nya engkau tidak berhenti wahai 
Luth, niscaya engkau akan 
termasuk orang-orang yang di- 

usir.” 2129/4 
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169. Luth berkata, “Sesung- 
guhnya aku benci kepada per- 
buatanmu. 

170. “Wahai Tuhan-ku! Se- 
lamatkanlah aku dan keluargaku 
dari apa yang mereka kerjakan.” 


tSji h AjLahmJ» n ^ti 1 J«J f \\,llS 




a l : 82; 27 : 56; 29:29- 30. b l : 83; 27 : 57. 


sendiri memberi kesaksian mengenai kelurusan hati dan watak beliau yang 
tidak bercela itu (QS.11: 63) - dinyatakan di sini sebagai Musah har, yakni, 
seorang yang tertipu, terkecoh, terbujuk, tersihir, disesatkan, atau dipermainkan 
(Lane). Sesuai dengan pengakuan mereka mengenai keikhlasan, ketulusan 
maksud, dan kejujuran Nabi Saleh As, kaumnya tidak dapat menuduh ia telah 
penipu. Kata-kata, Musah har dan Mas-hur berarti juga, orang yang diberi 
makan oleh orang lain untuk menipu. 

2129A. Rajamahu berarti, ia melempari dia dengan batu; ia mengusir 
dia; mengasingkan dia; memutuskan segala hubungan dengannya (Lane). 
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171. "Lalu Kami selamatkan ia 
dan selumh keluarganya. 

172. / ’Kccuali seorang perem- 
puan tua yang termasuk orang- 
orang yang tertinggal di belakang. 


- * ’ ,a'' 
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173. 'Kcmudian Kami binasa- 
kan yang lain. 

174. "'Dan Kami hujani atas 
mereka hujan batu, dan sangat 
bumk hujan batu yang turun 
atas orang-orang yang telah di- 
peringatkan itu. 

175. Sesungguhnya dalam hal 
itu terdapat tanda, tetapi ke- 
banyakan mereka tidak beriman. 

176. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Maha Penyayang. 
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177. "Pcnghuni hutan Aikah 
telah mendustakan rasul-rasul. 

178. TCetika Syu’aib berkata 
kepada mereka, “Tidakkah kamu 
akan bertakwa? 
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179. “Sesungguhnya aku bagi- 
mu seorang rasul yang terpercaya. 

180. “Maka bertakwalah ke- 
pada Allah, dan taatlah kepadaku, 

181. “Dan tidaklah aku minta 
upah dari kamu untuk itu, se- 
sungguhnya ganjaranku hanyalah 
pada Tuhan sekalian alam. 
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°15 : 60; 29 : 33; 37 : 135; 51 : 36.. *7 : 84; 11 : 82; 15 : 61; 27 : 58; 37 : 136. 
C 37 : 137. d l : 85; 25 : 41; 27 : 59. C 15 : 79; 38 : 14; 50 : 15. 

?! : 86; 11 : 85. 
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182. ''Scmpurnakanlah sukatan 
dan janganlah kamu tennasuk 
orang-orang yang merugikan. 2130 

183. *”Dan timbanglah dengan 
timbangan yang tepat. 

184. c ”Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada barang- 
barang mereka dan janganlah 
kamu berjalan di bumi untuk 
menimbulkan kerusakan; 

185. “Dan bertakwalah kepada 
Yang telah menciptakan kamu 
dan umat-umat yang terdahulu.” 

186. Mereka berkata, “Se- 
sungguhnya engkau hanyalah 
salah seorang di antara "orang- 
orang yang tersihir, 

187. “Dan engkau hanyalah 
seorang laki-laki seperti kami, 
dan kami menganggap engkau 
dari antara para pendusta. 
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"ll : 85; 17 : 36; 55 : 10; 83 : 2 - 4. *11 : 85. C 7 : 86; 11 : 86. ^26 : 154 


2130. Seperti pada beberapa tempat dalam Al-Qur’an (Surah ke-7 dan 
ke-11) dan dalam Surah ini juga, kelima nabi itu - Nuh As, Hud As, Saleh 
As, Luth As, dan Syu’aib As - disebutkan bersama-sama dan dalam umtan 
yang sama dan kata-kata yang telah mereka ucapkan sama. Sebagai tambahan 
kepada dua ajaran pokok dalam semua agama, yakni tauhid Ilahi dan taat 
kepada nabi pada zamannya, juga telah ditekankan dengan keras mengenai 
dosa yang secara khusus menghinggapi kaum setiap nabi. Kaum Nabi Nuh As 
agaknya terbagi dalam bagian-bagian yang sama sekali terpisah; dan di antara 
mereka yang berkecukupan dihinggapi perasaan unggul secara berlebihan. 
Yang kaya-raya di antara mereka tidak mau bergaul dengan bagian masyarakat 
yang miskin. Suku bangsa Hud membanggakan karya-karya kemiliterannya, 
hasil-hasil karya seni bangunannya, pabrik-pabrik, serta perusahaan- 
perusahaan kimia mereka. Kaum Nabi Saleh As membanggakan kekuasaan, 
pengaruh, dan kekayaan mereka. Kaum Nabi Luth As tanpa malu-malu 
berkubang dalam keburukan seks yang sangat tidak wajar dan sesat; sedang 
kaum Nabi Syu’aib As sangat tidak jujur dalam pemiagaan mereka. Setiap 
dosa telah dibahas secara terpisah dalam kisah-kisah nabi, yang kaumnya 
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188. “Maka jatuhkanlah ke- 
pada kami gumpalan-gumpalan 
dari langit jika engkau termasuk 
orang-orang yang benar.” 

189. Syu 'aib bcrkata, “Tuhan- 
ku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 2131 

190. Maka mereka mendusta- 
kannya. °Lalu azab hari yang 
dinaungi awan kekelaman me- 
nimpa mereka. Sesungguhnya itu 
adalah azab hari yang besar. 

191. Sesungguhnya dalam 
yang demikian itu terdapat Tanda, 
tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. 

192. Dan sesungguhnya Tuhan 
engkau, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Maha Penyayang. 

193. A Dan sesungguhnya Al- 
Qur ’an ini diturunkan oleh Tuhan 
sekalian alam. 2132 
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terutama dihinggapi oleh dosa itu. Itulah usaha nabi-nabi Allah; di samping 
mereka menekankan pada pokok-pokok dasar agama, mereka menekankan 
pula secara khusus pada keburukan tertentu yang diderita oleh kaumnya. 

2131. Nabi Syu’aib As tidak menjawab tantangan yang lancang dari 
kaumnya untuk mendatangkan azab atas mereka, (Kisaf berarti azab 
Ilahi) bahwa karena ilmunya tidak sempuma, maka bukanlah ia yang akan 
memutuskan apakah dan kapan hukuman itu harus dan akan menimpa mereka, 
tetapi Tuhanlah, Rabb dan Khalik mereka, yang mengenal sepenuhnya sifat 
perbuatan mereka; Dia mengetahui apakah mereka layak atau tidak menerima 
hukuman yang mereka minta. 

2132. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa wahyu Al-Qur’an 
bukanlah suatu gejala baru. Seperti amanat-amanat para nabi tersebut di atas, 
amanat Al-Qur’an juga telah diwahyukan oleh Tuhan, akan tetapi dengan 
perbedaan bahwa nabi-nabi terdahulu dikirim kepada kaum masing-masing, 
sedang Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh bangsa di dunia, sebab Al-Qur’an 
“diturunkan oleh Tuhan seluruh alam.” 
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194. Telah turun bersamanya 
"ruh yang terpercaya. 2133 

195. Atas kalbu engkau, 2134 
supaya engkau tennasuk di antara 
para pemberi peringatan.* 

196. *Dengan bahasa Arab 
yang jelas. 

197. Dan sesungguhnya Al- 
Qur ’an telah tercantum dalam 
kitab-kitab 2135 terdahulu. 
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198. Dan tidakkah ini meru- 
pakan satu tanda yang memadai 
bagi mereka, bahwa ulama-ulama 
Bani Israil mengetahuinya? 

199. Dan sekiranya Kami me- 
nurunkannya kepada salah se- 
orang dari antara orang-orang 
yang bukan Arab, 
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a 2 : 98; 16 : 103. *16 : 104; 41 : 45; 46 : 13. 


2133. Dalam ayat ini, malaikat yang membawa wahyu Al-Qur’an disebut 
Ruh al-Amln, yaitu roh yang terpercaya. Di tempat lain disebut Ruh al-Qudus 
(QS.16: 103), yakni roh suci. Namakehormatanterakhir dipergunakan dalam 
Al-Qur’an untuk menunjuk kepada kebebasan yang kekal-abadi dan mutlak 
dari setiap kekeliruan atau noda; dan penggunaan nama kehormatan yang 
pertama (Ruh al-Amin ) mengandung arti, bahwa Al-Qur’an akan tems- 
menerus mendapat perlindungan Ilahi terhadap segala usaha yang merusak 
keutuhan teksnya. Nama kehormatan ini secara khusus telah dipergunakan 
berkenaan dengan wahyu Al-Qur’an, sebab janji pemeliharaan Ilahi yang 
kekal-abadi tidak diberikan kepada kitab-kitab suci lainnya; dan kata-kata 
dalam kitab suci itu, oleh karena berlalunya masa, telah mengalami campur 
tangan manusia dan perubahan. Sungguh mengherankan, bahwa Rasulullah 
Saw sendiri dikenal sebagai al-Amin (si jujur; yang terpercaya) di Mekah. 
Betapa besar penghormatan Ilahi dan betapa besar kesaksian mengenai 
keterpercayaan Al-Qur’an, karena wahyu Al-Qur’an dibawa oleh yang AmJn 
(Malaikat Jibril) kepada scorang AmTn! 

2134. Kata-kata, “atas kalbu engkau ”telah disertakanuntukmengatakan, 
bahwa wahyu-wahyu Al-Qur’an bukan hanya gagasan yang dicetuskan 


* Ayat 193-195 : Al-Qur’an diturunkan melalui Jibril yang nama lainnya adalah Ruhul Amin 
dan diteruskan ke dalam hati Nabi Muhammad Saw. 
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200. Dan ia membacakannya 
kepada mereka, mereka tidak 
akan beriman kepadanya. 

201. Demikianlah telah Kami 
masukkan hal itu dalam hati 2136 
orang-orang yang berdosa. 

202. Mereka tidak akan ber- 
iman kepadanya, sebelum mereka 
melihat azab yang pedih, 

203. Yang akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedang 
mereka tidak menyadari-nva, 

204. Dan mereka akan berkata, 
“Apakah kami akan diberi tang- 
guh?” 

205. ‘Apakah azab Kami di- 
minta untuk disegerakan? 

206. '’apakah engkau me- 
ngetahui apabila Kami mem- 
berikan kenikmatan kepada 
mereka bertahun-tahun lamanya, 

207. Kemudian datang kepada 
mereka azab, yang telah di- 
janjikan kepada mereka, 
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Rasulullah Saw dengan perkataan beliau sendiri, melainkan benar-benar 
Kalam Allah Swt Sendiri, yang turun kepada hati Rasulullah Saw dengan 
perantaraan Malaikat Jibril. 

2135. Hal diutusnya Rasulullah Saw dan hal turunnya Al-Qur’an, kedua- 
duanya telah dinubuatkan dalam kitab-kitab suci terdahulu. Khabar-khabar 
gaib tentang itu kita dapati dalam kitab-kitab hampir setiap agama, akan 
tetapi Bibel - yang merupakan kitab suci yang paling dikenal dan paling luas 
dibaca di antara seluruh kitab wahyu sebelum Al-Qur’an, dan juga karena 
merupakan pendahulunya dan dalam kemumiannya sama-sama mempakan 
kitab syariat - mengandung paling banyak jumlah nubuatan demikian. 
Lihat Ulangan 18: 18 dan33: 2; Yesaya21: 13- 17;Amtsal Sulaiman 1: 5-6; 
Habakuk 3: 7; Matius 21: 42-45 dan Yahya 16: 12-14. 

2136. Kebiasaan buruk orang-orang ingkar ini berakar dalam hati mereka 
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208. Tidak ada gunanya bagi 
mereka apa yang mereka telah 
nikmati. 
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209. “Dan tidak Kami binasakan 
suatu negeri, melainkan telah ada 
baginya pemberi peringatan, 2137 

210. Supaya mereka mendapat 
peringatan dan Kami tidak 
berlaku aniaya. 

211. Dan bukanlah setan-setan 
yang membawa Al-Qur’an itu 
turun; 
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212. Dan mereka tidak layak 
untuk itu dan tidak pula mereka 
mempunyai kekuatan untuk 
membuatnya. 2m 

213. *Sesungguhnya mereka 
itu telah dihalangi dari mendengar 
Kalam Ilahi. 



(cSi n jJjj^JJ o^ r^->l 


a 6 : 132; 11 : 118; 20 : 135; 28 : 60. *11 : 21. 


sendiri; dan kebiasaan buruk itu lahir akibat mereka telah bergelimang dalam 
dosa dan keburukan, dan bukanlah datang dari luar. Sesungguhnya ayat ini 
menyatakan hakikat umum bahwa, bila seseorang bergelimang dalam dosa, 
kata hatinya menjadi tumpul, malahan dengan berlalunya waktu, tumbuh 
dalam dirinya rasa suka kepada dosa itu. Dengan cara demikianlah dosa 
menimbulkan karat dan kerusakan “dalam hati orang-orang yang berdosa.” 

2137. Ayat ini merujuk kepada suatu hukum Ilahi, bahwa hukuman tidak 
menimpa suatu kaum, kecuali jika seorang nabi lebih dahulu diutus kepada 
mereka, dan oleh karena menolak dan menentang (nabi itu), mereka membuat 
diri mereka layak menerima hukuman. Lihat juga QS.17: 16; QS.28: 60; 
QS.35: 38. 

2138. Ayat ini mengandung tiga buah dalil yang mendukung penegasan 
bahwa setan tidak ikut membantu dalam pembuatan Al-Qur’an (a) Ajarannya 
merupakan suatu celaankeras yangpalingjitu, sertatidakmengenalkerjasanra 
terhadap semua hal yang dibela oleh setan. (b) Al-Qur ’ an begitu agung sifatnya 
dan mendukung kebenaran-kebenaran yang demikian luhumya, sehingga 
sama sekali ada di luar jangkauan kekuasaan setan untuk dapat menghasilkan 
yang seperti itu (QS.17: 89). (c) Al-Qur’an mengandung nubuatan-nubuatan 
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214. "Maka janganlah engkau 
menyeru kepada tuhan lain di 
sisi Allah 2139 , karena engkau 
akan menjadi orang-orang yang 
diazab. 


o_j^ss y^-\ L^Ji. Sll 


215. Dan berilah peringatan 
kepada keluargamu yang paling 
dekat, 2140 
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216. *Dan rendahkanlah sayap 
kasih-sayangmw kepada orang- 
orang mukmin yang mengikuti 
engkau, 

217. Kemudian jika mereka 
mendurhakai engkau, maka kata- 
kanlah, “Sesungguhnya aku ter- 
bebas dari segala apa yang kamu 
kcrjakan.” 21401 

218. 'Dan bertawakallah ke- 
pada Yang Mahaperkasa, Maha- 
penyayang, 

219. "Yang melihat engkau bila 
engkau berdiri dalam shalat, 

220. Dan melihat gerakan 2141 
engkau di antara orang-orang 
yang sujud. 
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yang hebat tentang kemenangan Islam pada akhimya. Setan tidak dapat 
membuat nubuatan-nubuatan, sebab mereka tidak mempunyai ilmu tentang 
masa depan. 

2139. Al-Qur’an tidak mungkin karya setan. Satu hasil karya setan tidak 
mungkin menekankan begitu tegas mengenai keesaan Tuhan sebagaimana 
telah ditekankan dalam Al-Qur’an. 

2140. Tercantum dalam riwayat, bahwa ketika ayat ini diturunkan, 
Rasulullah Saw berdiri di atas gunung Shafa dan memanggil tiap kabilah 
Quraisy dengan nama masing-masing, dan memperingatkan mereka akan 
hukuman Ilahi yang akan menimpa mereka, bila mereka tidak menerima 
amanat beliau dan meninggalkan cara hidup mereka yang buruk (Bukhari). 

2140A. Aku jemu dengan engkau; aku sama sekali cuci tangan dari apa 
yang engkau perbuat; aku tolak segala tanggung-jawab mengenai tindakan- 
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221. Sesungguhnya Dia-lah 
Yang Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

222. Maukah Aku beritahukan 
kamu kepada siapa setan-setan 
itu turun? 
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223. Mereka turun kepada 
tiap-tiap pendusta yang berdosa. 

224. Mereka menghadapkan 
telinga ke arah langit, dan ke- 
banyakan mereka pendusta. 

225. Dan tentang penyair- 
penyair itu hanya orang-orang 
sesat yang mengikuti mereka. 

226. Tidakkah engkau melihat, 
bahwa mereka itu berjalan kian- 
kemari tanpa tujuan di tiap-tiap 
lembah, 

227. Dan sesungguhnya me- 
reka itu mengatakan apa yang 
mereka tidak lakukan, 2142 
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yang beriman dan beramal saleh ' ' ' 

dan banyak mengingat Allah, 
dan mereka hanya membela diri, ' 
setelah mereka dianiaya. Dan Ai Jl u jj lh 
orang-orang yang aniaya itu akan 

segera mengetahui ke tempat cgiAjilsJ;, 

mana mereka akan kembali. 



tindakan engkau. 

2141. Ayat ini memberi satu penghormatan yang gemilang atas ketakwaan 
dan kemuliaan para sahabat Rasulullah Saw. Kata Sajidln merujuk kepada 
mereka. Rahmat dan berkat terlimpah atas Rasulullah Saw, yang dikelilingi 
oleh orang-orang suci demikian. Sejarah umat manusia tidak berhasil 
mengemukakan contoh lain di samping Penghulu yang demikian mulia, 
dicintai, dan diikuti oleh pengikut-pengikut yang demikian muttaqi- nya. 

2142. Dalam ayat-ayat ini tuduhan bahwa Raulullah Saw adalah seorang 
penyair (QS.21: 6) disangkal. Tiga alasan yang diberikan sebagai sangkalan, 
ialah: (1) Orang-orang yang mengikut dan berteman dengan penyair-penyair 
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bukanlah orang-orang yang berbudi pekerti tinggi, sedangkan para pengikut 
Raulullah Saw memiliki cita-cita yang sangat mulia dan berbudi pekerti yang 
sangat luhur. (2) Penyair-penyair tidak mempunyai cita-cita atau rencana hidup 
yang terarah. Mereka itu seakan-akan melantur tidak menentu arah-tujuan di 
tiap-tiap lembah. Akan tetapi Rasulullah Saw mempunyai suatu tugas hidup 
yang sangat agung dan luhur. (3). Penyair-penyair tidak mengamalkan apa 
yang mereka ucapkan, namun Raulullah Saw bukan hanya guru yang paling 
mulia, melainkan juga seorang pribadi terbesar dari antara orang-orang yang 
sibuk berkarya, dan seorang suri teladan yang sempuma. 
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Surah 27 

AL-NAML 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


94, dengan basmalah 


Rukuknya 


7 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menjelang akhir surah sebelumnya, tuduhan orang-orang 
ingkar bahwa Rasulullah Saw, na’udzubillah, adalah seorang 
penyair dan setan-setan turun kepada beliau, disangkal dengan jitu 
sekali. Dinyatakan pula, bahwa setan hanya turun kepada pcndusta- 
pcndusta dan pemalsu-pemalsu durhaka, yang mencampur-baurkan 
kepalsuan dengan kebenaran. Pencampurbauran antara kepalsuan dan 
kebenaran walaupun sedikit, samasekali tidak dapat mendatangkan 
hasil baik. Surah ini lebih lanjut menyatakan, bahwa penyair-penyair 
tidak mempunyai tujuan besar atau rencana hidup yang tetap, dan 
mereka berkelana di setiap lembah seolah-olah kebingungan. Mereka 
tidak mengamalkan apa yang mereka gembar-gemborkan. Untuk 
melanjutkan dan menjelaskan masalah itu, Surah ini dimulai dengan 
sebuah pemyataan tegas, bahwa Al-Qur’an adalah Kalam dari Sang 
Ilahi Sendiri. Surah ini menerangkan sepenuhnya dan selengkap- 
lengkapnya segala persoalan yang menyangkut bidang kehidupan 
rohani manusia, dan mendukung segala asas serta cita-citanya dengan 
keterangan-keterangan yang sehat dan kuat. Menumt Ibnu Abbas dan 
Ibnu Zubair, surah ini ditumnkan di Mekah. Ulama-ulama lainnya 
juga mendukung pendapat ini. 

Ikhtisar Surah 

Kalau surah yang sebelumnya dibuka dengan muqaththa’at Ta STn 
MTm, maka Surah ini dimulai dengan humf-humf Ta STn karena huruf 
MTm dihilangkan. Hal ini menunjukkan, bahwa pokok pembahasan 
surah ini meneruskan pokok pembahasan surah sebelumnya, 
kendatipun dalam bentuk yang sedikit berbeda. Surah ini dimulai 
dengan sebutan ringkas mengenai kasyaf, ketika Nabi Musa As melihat 
penjelmaan keagungan Tuhan, dan lebih lanjut memberikan kisah agak 


1317 




Juz 19 


AL-NAML 


Surah 27 


terperinci mengenai Nabi Daud As dan Nabi Sulaiman As, yang dalam 
pemerintahan mereka berdua, kemenangan-kemenangan, kekuatan, dan 
kejayaan duniawi kaum Bani Israil telah mencapai puncaknya. Sesudah 
itu, surah ini membahas dengan agak panjang lebar dua Rukun Iman 
yang bersifat paling dasar dan pokok - adanya Tuhan dan kehidupan 
sesudah mati. Untuk mendukung dan memperkuat Rukun Iman yang 
pertama, surah ini mengemukakan dalil dari alam, dari keadaan 
batin manusia, dan dari kehidupan masyarakat, setelah (sebelumnya) 
mengisyaratkan pada fakta bahwa kekuasaan Tuhan yang agung 
menjelma dalam berlakunya hukum alam yang menakjubkan. Surah 
ini juga mengemukakan pengabulan doa oleh Tuhan, sebagai dalil 
yang tidak dapat dibantah dalam menopang cksistensi (keberadaan) 
Dzat Ilahi. Sebuah dalil lain yang tidak dapat dijawab dan diberikan 
oleh surah ini ialah, bahwa Tuhan menzahirkan Dzat-Nya kepada 
utusan-utusan-Nya dan kepada orang-orang yang muttaqi, serta 
menganugerahkan kepada mereka pengetahuan tentang hal-hal gaib, 
yang contoh-contohnya dapat disaksikan dalam setiap abad. Kemudian 
surah ini membahas kehidupan sesudah mati. Setelah secara singkat 
menunjukkan dalil-dalil lain, surah ini mengemukakan revolusi besar 
dalam bidang akhlak dan rohani yang dibawa oleh Rasulullah Saw di 
tengah-tengah kaum beliau sebagai bukti yang tidak dapat diabaikan 
untuk mendukung adanya kehidupan pasca-kematian, dan lebih lanjut 
menerangkan panjang-lebar hal ihwal perubahan (revolusi) itu. Dalil 
itu mulai dan maju dengan cara ini. Orang-orang Arab sama sekali 
telah berputus-asa mengenai masa depan mereka. Mereka berleha- 
leha sambil berkubang di lumpur kemaksiatan dan menolak untuk 
percaya, bahwa mereka harus mempertanggung-jawabkan amal- 
perbuatannya di hari kemudian. Dari segi akhlak dan kerohanian, 
mereka sesungguhnya adalah orang-orang mati. Akan tetapi kemudian 
mereka menerima kehidupan baru melalui Al-Qur’an. Air wahyu Ilahi 
menyirami tanah Arab yang kering dan gersang, lalu tanah itu tumbuh 
dan berkembang, kemudian suatu kehidupan baru berdenyut di urat 
nadinya. Dengan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, bangsa Arab 
yang tadinya merupakan sampah masyarakat dunia, akhimya menjadi 
pemimpin-pemimpin serta pengajar dan pendidik. Revolusi yang 
menakjubkan itu merupakan bukti nyata, bahwa Tuhan - yang dapat 
membangkitkan suatu kaum yang dari segi kerohanian sudah mati, 
pada kehidupan baru - juga berkuasa menghidupkan kembali yang 
mati secara jasmani. Surah ini berakhir dengan catatan, bahwa Tuhan 
telah memilih Mekah untuk menjadi pusat syariat-Nya yang terakhir, 
dan bahwa dari kota ini akan memancar nur Ilahi yang akan menyinari 
seluruh dunia. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Ta STa 2143 'Inilah ayat-ayat 
Al-Qur’an dan Kitab yang jelas. 2144 

3. 'Tctunjuk dan khabar suka 
bagi orang-orang mukmin, 

4. 'Orang-orang yang men- 
dirikan shalat dan membayar 
zakat, dan mereka mempunyai 
keyakinan teguh kepada akhirat. 

5. 'Sesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhi- 
rat, Kami telah menampakkan 
indah bagi mereka amal mereka, 2145 
maka mereka itu berkelana ke- 
bingungan. 





a l : 1. b 26 : 2; 27 : 2; 28 : 2. C 15 : 2; 26 : 3; 28 : 3. d 2 : 3; 10 : 58; 12 : 112; 

31:4. C 2 : 4; 8 : 4; 14 : 32; 31 : 5. 'l6 : 23; 17 : 11; 34 : 9. 

2143. Untuk pembahasan umum mengenai Muqat_-t_a ‘at (huruf-huruf 
singkatan), hhatlah catatan no. 16 dan 1738 dan tentang Ta Sln, lihat catatan 
no. 2094. Amat menarik perhatian ialah bahwa jika Surah-surah ke-26 dan ke-28 
yang mempunyai Muqat_-t_a ‘at: Ta Sm MTm dalam permulaannya diawali dengan 
ayat “Inilah ayat-ayat Kitab yang menjelaskan maka Surah ini, yang diawali 
dengan Ta STn, mulai dengan ayat, “Inilah ayat-ayat Al-Qur'an dan Kitab yang 
jelas Hal itu menunjukkan, bahwa jika dalam dua Surah yang disebut di atas 
(ke-26 dan ke-28) Al-Qur’an hanya diisyaratkan dengan menyebut kitab Nabi 
Musa As, maka dalam Surah ini Al-Qur’an disebut juga dengan namanya sendiri 
sebagaimana mestinya seperti dalam ayat yang sedang ditafsirkan, dan begitu juga 
dalam ayat-ayat 7 dan 93. 

2144. Penggunaan kata “ Al-Qur’an” dan “Kitab” sebagai kata keterangan, 
mengandung nubuatan yang agung dan luhur, bahwa kitab suci agama Islam akan 
tems terpelihara dalam bentuk sebuah kitab hingga Hari Kiamat dan kitab suci itu 
akan ditelaah dan dibaca secara luas, karena kata qur’an sendiri berarti sebuah 
kitab yang dibaca. Karena pemanfaatan Al-Qur’an di tempat peribadatan, di 
madrasah, dan lain-lain, sungguh lebih luas dari pembacaan Bibel di kebanyakan 
negeri Kristen, misalnya; maka Al-Qur’an secara tepat digambarkan sebagai kitab 
yang paling luas dibaca (Enc. Brit. cetakan ke-9, jilid 16, hlm. 597). 
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6. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mendapat azab buruk, 
dan mereka di akhirat menjadi 
orang-orang yang paling merugi. 


7. Dan sesungguhnya, engkau 
menerima Al-Qur’an dari Yang 
Mahabijaksana, Maha Menge- 
tahui. 2146 



8. “Ingatlah ketika Musa ber- ^ 
kata kepada keluarganya, “Se- 
sungguhnya aku telah melihat 
suatu api. 2147 Akan aku bawa 




bagimu khabar sangat penting 
dari sana, atau aku akan membawa 
bagimu bara yang menyala-nyala, 
supaya kamu dapat menghangat- 
kan diri.” 


a, 


20: 11; 28:30. 


2145. Dari ayat-ayat dalam QS.6: 44 dan 8: 49 menjadi jelas bahwa setanlah 
yang telah membuat perbuatan bumk orang-orang yang durhaka, nampak indah 
di mata mereka sendiri. Akan tetapi dalam ayat yang sedang ditafsirkan ini 
dinyatakan, bahwa Tuhan membuat perbuatan-perbuatan orang-orang ingkar 
nampak indah kepada mereka. Telah mempakan hukum alam, bahwa manakala 
seseorang mengikuti jalan keburukan dengan berpikiran, bahwa ia tidak akan 
mempertanggung-jawabkan apa yang ia lakukan, ia mulai membenarkan tingkah- 
lakunya itu seperti suatu hal yang baik dan tepat, dan oleh karena itu tingkah- 
lakunya mulai nampak padanya demikian. Pada hakikatnya hal itu adalah akibat 
tingkah-lakunya sendiri, akan tetapi sebab timbulnya akibat itu sesuai dengan 
hukum Ilahi, maka di sini dinisbahkan kepada Tuhan. 

2146. Ayat ini mempakan penolakan yang tegas terhadap tuduhan, bahwa 
Rasulullah Saw telah menulis gagasan-gagasan sendiri dan menghimpunnya 
dalam bentuk sebuah kitab, lalu menyebutnya Al-Qur’an, dan mempakan 
pemyataan yang tidak bisa dibantah, bahwa beliau menerima Al-Qur’an langsung 
dari Tuhan Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. 

2147. Apa yang telah nampak kepada Nabi Musa As bukanlah api sebenamya. 
Sekiranya demikian, ia niscaya akan mempergunakan ungkapan, “aku telah 
melihat api itu, ” dan bukan “aku telah melihat suatu api.” Pada hakikatnya 
pemandangan yang nampak kepada Musa As adalah sebuah kamz/(pemandangan 
gaib); “api” melambangkan cinta Ilahi. Patut diperhatikan, bahwa kebanyakan 
kejadian utama yang bertalian dengan Nabi Musa As seperti telah dicantumkan 
dalam Al-Qur’an bukanlah kejadian-kejadian yang benar-benar terjadi di alam 
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9. Maka tatkala ia sampai 
kepadanya, ia dipanggil oleh 
suatu suara, “Beberkatlah siapa 
yang ada dalam api itu, dan juga 
mereka yang ada di sekeliling- 
nya. 2148 Dan Mahasuci Allah, 
Tuhan seluruh alam. 

10. “Ya Musa! "Scsungguhnya 
Akulah Allah, Yang Mahaper- 
kasa, Mahabijaksana,* 

11. ;, “Dan lemparkanlah tong- 
katmu.” Maka ketika ia melihat- 
nya, tongkat itu bergerak bagai- 
kan seekor ular 2148/1 berbaliklah ia 
ke belakang dan tidak menoleh 
lagi; atas itu Kami berkata, “Hai 
Musa! Jangan takut. Sesung- 
guhnya Aku ini Dzat, Yang di- 
hadapan-Ku rasul-rasul tak perlu 
merasa takut. 

12. “Kecuali siapa yang ber- 
buat aniaya, kemudian menukar 
perbuatan aniayanya itu dengan 
kebaikan; sesungguhnya terhadap 
mereka Aku Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 


jULl I O'* Ul j_jj '"cd Up U«- LLLs 






CgJ oJ-L-jJ! (^3J ‘jLiL ^ £3 [ 


Li" UdiuCi S)!_ 




a 20 : 12 - 13; 28 : 31. h l : 118; 20 : 20; 28 : 32. 


jasmani ini, melainkan hanyalah kasyaf-kasyaf yang melambangkan pertanda- 
pertanda besar dalam rangka perkembangan rohani beliau dan tugas kenabiannya. 
Di samping kasyaf mengenai “tongkat,” ada tersebut contoh-contoh penting lain 
mengenai kasyaf-kasyaf semacam itu dalam Al-Qur’an (QS.7: 144), seperti ayat 
yang sedang dibahas ini memberikan satu contoh demikian. 

2148. Ungkapan itu dapat diartikan, (a) yang sedang mencari-cari api, dan 
yang dekat dengannya; (b) yang benar-benar ada dalam api dan yang sedang dan 


* Ayat 8-10: Dalam ketiga ayat ini diterangkan tentang kejadian turunnya wahyu kepada Nabi 
Musa As ketika beliau As kembali dari Median ke Mesir bersama keluarga. Waktu itu musim 
dingin. Beliau memerlukan api. Beliau melihat sesuatu seperti nyala api di gunung Thur. Tapi 
ketika sampai di sana, tidak ada api, melainkan satu bagian dari sebatang pohon bersinar 
secara luar biasa. Waktu itu Allah Swt berbrman, “Apa yang engkau lihat bersinar seperti api 
bukanlah api, tapi nur-Ku yang bercahaya Ini adalah suatu perumpamaan. 
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13. "Dan masukkanlah tangan 
engkau ke dalam dada engkau, 
ia akan keluar putih tanpa cacat. 
Inilah di antara sembilan tanda 2149 
untuk Fir‘aun dan kaumnya. Se- 
sungguhnya mereka kaum yang 
durhaka.” 



J*»'3 


a , , , i .« _ , , 



14. Tetapi tatkala datang ke- 
pada mereka tanda-tanda Kami 
yang tampak dengan jelas, 2150 
mereka berkata, i5 Tni sihir yang 
nyata.” 


1 iJti s jyilL LLo ' L>- LaJis 



15. 'Dan mereka menolak 
semua itu dengan aniaya dan 
takabur, padahal hati mereka telah 
meyakini kebenarannya. Maka 
lihatlah, bagaimana akibat orang- 
orang yang berbuat kerusakan. 

16. Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan ilmu kepada Daud 
dan Sulaiman, 2151 dan keduanya 
berkata, “Segala puji bagi Allah, 
Dzat Yang telah memuliakan kami 
di atas kebanyakan dari hamba- 
hamba-Nya yang beriman.” 


r fe_Laji {i i 

3 LDdi 

^^ 9 9 9 

^ 8)! odLj 

‘ilii LUp o-LLLl i >i!> LLljd i 

, _s j, # » 


a 20 : 23, 24; 17 : 102. *43 : 31; 61 : 7. C 2 : 88. 


hampir memasukinya. “Api” melambangkan api kecintaan Ilahi atau api cobaan 
dan bencana. Api itu hanyalah suatu perwujudan Ilahi yang memancarkan nyala 
dan menerangi segala sesuatu di dekatnya. 

2148A. Lihat catatan no. 1023. 

2149. Untuk “sembilan tanda” lihat QS.17: 102. Ringkasnya tanda-tanda 
itu adalah (1) tongkat (2) tangan putih (QS.7: 108-109); (3) kutu; (4) katak-katak, 
yang mengandung arti hujan tumn secara luar biasa dan tidak henti-hentinya; dan 
(5) belalang; (6) darah, yakni, wabah yang menyebabkan pendarahan hidung; dan 
(7) topan, yang menyebabkan air laut menelan Fir‘aun dan pasukan-pasukannya, 
ketika mereka melintasi laut, sesudah kaum Bani Israil menyeberanginya dengan 
selamat (QS.7: 134); (8) masa kekeringan dan (9) hancur-lebumya buah-buahan 
(QS.7: 131). 

2150. Mubsirah berarti, jelas, nyata, terang-benderang; memberi peng- 
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17.Dan Sulaiman telah me- 
warisi Daud. Dan ia berkata, 
“Hai manusia! Kami telah diajari 
bahasa 2152 burung; dan kami telah 
dianugerahi segala sesuatu yang 
diperlukan. Sesungguhnya inilah 
karunia Tuhan yang nyata.” 



18. "Dan dihimpunkan bagi 
Sulaiman lasykar-lasykarnya her- 
sama-sama, terdiri dari jin 2153 , 
manusia, dan burung, 2154 dan 
mereka dijadikan barisan-barisan 
yang tertib secara terpisah. 2155 



a. 


38 : 19-20. 


lihatan, menyebabkan gambaran mental atau perolehan pengetahuan (Lane). 

2151. Nabi Daud As adalah seorang yang sangat ahli perang dan seorang 
negarawan yang berkuasa dan cerdik. Ia adalah pendiri dinasti raj a-raja Yudea, dan 
pembangun kerajaan Ibrani yang sebenamya. Dengan perantaraannya segala suku 
bangsa Israil dari Dan sampai Birsyeba menjadi bersatu-padu dan terorganisasi 
menjadi bangsa yang gagah-perkasa, dan kerajaannya membentang dari sungai 
Efrat sampai sungai Nil. Nabi Sulaiman As menjadikan kerajaan yang ia warisi 
dari ayahnya, semakin kokoh-kuat. Ia seorang raja yang besar dan juga berbudi. Ia 
memperluas dan mengembangkan perdagangan dan pemiagaan negerinya dengan 
pesatnya. Ia juga adalah pembangun ulung di antara raja-raja Bani Israil dan 
termasyhur dengan pembangunan mmah peribadatan di Yerusalem yang terkenal 
dan yang kemudian menjadi kiblat kaum Bani Israil itu. 

2152. Mantiq (bahasa) berasal dari kata Nataqa yang berarti, ia berbicara 
dengan suara dan tulisan, yang membuat maksudnya menjadi jelas. Oleh karena 
itu Nutq dipergunakan untuk pembicaraan yang jelas maupun tidak jelas, dan juga 
untuk keadaan sesuatu yang sama artinya dengan pembicaraan yang terang. Secara 
lahiriah mempakan kata-kata yang dituturkan; dan secara batiniah artinya ialah 
pengertian. Kata itu pun dipergunakan berkaitan dengan binatang dan unggas, 
bila penggunaannya secara kiasan (Mu(radat). Bumng-bumng dan serangga- 
serangga mempunyai sarana sendiri untuk berkomunikasi. Bumng-burung yang 
biasa berpindah tempat (migrasi), terbang dari satu wilayah ke wilayah lain 
menumt pembahan iklim. Mereka terbang berkelompok-kelompok dan teratur. 
Semut juga hidup bermasyarakat dan lebah mempunyi tata pemerintahan yang 
teratur. Hal ini tidak mungkin teijadi jika tidak ada cara berkomunikasi antara 
mereka. Cara berhubungan ini dapat disebut bahasa mereka. Dinyatakan di sini 
bahwa Nabi Daud As dan Nabi Sulaiman As diajari bahasa bumng, yang dapat 
diartikan, bahwa keduanya telah mempelajari bagaimana memanfaatkan bumng- 
burung. Seni mempergunakan burung-bumng untuk membawa berita-berita dari 
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19.Hingga ketika mereka LUJ1 ( k 

sampai ke lembah al-Naml, 2156 J-*- 0 ' c#* 

seorang rfan kaum Naml berkata, 

Hai bangsa Naml! Masuklah ' u05 ’* 

kamu ke dalam tempat tinggalmu, 4 /^ 15 Luii 

jangan-jangan Sulaiman dan J " 1 

lasykamya akan menghancurkan 
kamu, sedang mereka tidak me- 
nyadari.” 2157 


satu tempat ke tempat lain sangat banyak digunakan oleh Nabi Sulaiman As dan 
cara itu berulang-ulang dipergunakan dalam mengemudikan kerajaan yang sangat 
luas itu. 

2153. n ’’ di sini dapat diartikan gunung atau suku-suku bangsa yang liar. 
Ayat yang sedang ditafsirkan ini hendaknya dibandingkan dengan ayat-ayat dalam 
QS.21: 83; 34: 13 dan QS.38: 38. Agaknya kata itu memjuk kepada anggota- 
anggota balatentara Nabi Sulaiman AS. Ketiga kata - JTn, Ins (manusia) dan Tair 
(bumng-bumng) - dapat menggambarkan tiga kesatuan lasykamya. Dalam ayat 
ini dan dalam QS.34: 13, kata J T n dipergunakan untuk menggambarkan satu 
seksi tertentu lasykar itu, sedang dalam QS.2i: 83 dan QS.38: 38 kata SyayatTn 
dipergunakan untuk mengemukakan golongan itu juga. Rupanya Nabi Sulaiman 
As telah menundukkan dan menaklukkan suku bangsa liar. Itulah kira-kira arti 
kedua kata J T n dan Syayatjn, yang mempakan bagian yang tak terpisahkan dari 
lasykamya itu dan yang melakukan berbagai tugas berat untuknya. Kata Tait; 
berarti kuda-kuda yang bergerak cepat yang dapat menggambarkan pasukan 
berkuda Nabi Sulaiman As. Arti kata ini dikuatkan dalam QS.38: 32-34, di sana 
Nabi Sulaiman As dilukiskan mempunyai kegemaran yang besar terhadap kuda. 
Dengan demikian, di mana J T n dan Ins (manusia) menggambarkan dua unit 
pasukan in fantri Nabi Sulaiman AS, maka Tair (bumng-bumng) berarti pasukan 
kavalerinya. Akan tetapi jika Tair dapat dianggap berarti bumng-bumng yang 
sebenamya, maka kata itu akan berarti burung-bumng yang dipergunakan oleh 
Nabi Sulaiman As untuk mengirimkan pesan-pesan perintah. Oleh karena itu 
bumng-bumng itu pun mempakan pembantu yang sangat berguna dan perlu 
sekali bagi lasykamya. Akan tetapi ketiga perkataan yang dipergunakan dalam 
arti kiasan itu, dapat diartikan masing-masing “orang-orang besar,” “orang-orang 
biasa,” dan “orang-orang berkerohanian tinggi.” 

2154. Tair, kecuali berarti “bumng,” dapat juga diterapkan kepada binatang- 
binatang yang berlari cepat, seperti kuda dan lain-lain. Tayyar adalah bentuk 
kesangatan dari Taii; berarti seekor kuda yang berpancaindera tajam dan kakinya 
bergerak cepat; yang dapat berlari bagaikan terbang (Lane, Lisan). 

2155. Waza‘a berarti, ia menghentikan bagian pertama lasykar itu, agar 
supaya bagian terakhir lasykar itu dapat menggabungkan diri dengan mereka. 
Huwa Yaza ‘u aj-Jaisya berarti, ia tengah mengatur prajurit-prajurit dengan tertib 
dan menempatkan mereka dalam jajaran-jajaran (Aqrab). Ungkapan Al-Qur’an 
itu berarti: (1) Mereka dibentuk menjadi kelompok-kelompok terpisah. (2) 
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20.Maka ia, Sulaiman, ter- 
senyum kemudian tertawa 2158 
mendengar perkataannya dan 
berkata, “Wahai Tuhan-ku! Anu- 
gerahkanlah kepada-ku taujik 
untuk mensyukuri nikmat Engkau 
yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada orang- 



tuaku, dan untuk berbuat amal 
saleh yang Engkau ridhai, dan 
masukkanlah aku dengan rahmat 
Engkau di antara hamba-hamba 
Engkau yang saleh.” 

Mereka berderap maju seperti selayaknya lasykar yang teratur dan berdisiplin. 
(3) Bagian pertama dihentikan, agar bagian terakhir dapat menggabungkan diri 
dengan mereka. Kata-kata itu menunjukkan, bahwa Nabi Sulaiman As mempunyai 
angkatan perang terlatih baik serta berdisiplin, dan mempunyai beberapa kesatuan 
lain, terpisah lagi berbeda. 

2156. Karena kata Naml nama benda, maka “Lembah al-Naml” bukan 
berarti lembah semut sebagaimana pada umumnya disalah-artikan, melainkan 
lembah, tempat tinggal suatu suku bangsa bemama Naml. Di dalam “Qamus ” 
kita lihat, al-Abriqatu min Miyahil Namlati, yakni, Abriqah adalah salah satu mata 
air kepunyaan Namlah. Jadi Naml itu nama suatu suku bangsa, seperti Mazin 
(Hamasah) - artinya telur-telur semut - adalah nama seorang orang Arab. Di 
tanah Arab bukanlah sesuatu yang aneh jika suku-suku bangsa diberi nama hewan 
dan binatang buas, seperti Banu Asad, Banu Kalb, Banu Naml, dan sebagainya. 
Lagi pula, penggunaan kata-kata Udkhulu (masuklah) dan Masakinakum (tempat- 
tempat tinggalmu) dalam ayat ini memberikan dukungan kuat kepada pendapat 
bahwa Naml adalah suatu kabilah atau suku bangsa, karena kata kerja yang disebut 
pertama hanya dipergunakan terhadap wujud-wujud yang berakal, dan ungkapan 
yang kedua ( Masakinakum ) juga telah dipergunakan dalam Al-Qur’an khusus 
untuk tempat-tempat tinggal manusia (QS.29: 39; QS.32: 27). Maka Namlah 
berarti seseorang dari suku An-Naml - seorang yang bersuku-bangsa Na ml . 
Orang Na ml tersebut mungkin pemimpin mereka, dan ia telah memerintahkan 
bangsanya supaya menghindari jalan lalu balatentara Nabi Sulaiman As dan 
memasuki mmah-mmah mereka. Menumt beberapa sumber, lembah itu terletak 
di antara Jibrin dan Asqalan, sebuah kota di pantai laut, dan dua belas mil ke 
sebelah utara Gaz, dekat Sinai (Taqwin al-Buldan). Jibrin adalah sebuah kota di 
tepi laut, terletak di wilayah Damsik. Hal ini menunjukkan, bahwa lembah Naml 
terletak dekat pantai laut, berhadapan dengan atau dekat Yerusalem, pada jalan 
antara Damsik dan Hijaz, kira-kira jarak seratus mil dari Damsik. Bagian negeri 
ini, sampai masa Nabi Sulaiman As, diduduki orang-orang Arab dan orang-orang 
Midian. (Lihat peta-peta Siria pada Palestina kuno dan modem). Tetapi menumt 
sumber-sumber lain, lembah Naml itu terletak di Yaman. Pandangan terakhir ini 
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21. Dan ia memeriksa 2159 
burung-burung itu, kemudian ia 
berkata, “Mengapa aku tidak 
melihat Hud-hud? Apakah ia 
dengan sengaja tidak hadir?* 

22. “Niscaya akan kuhukum 2160 
ia dengan azab yang keras, atau ia 
akan ku sembelih, atau ia datang 
kepadaku dengan alasan yang 
jelas tentang ketidakhadiran- 
nya .” 

23. Maka tidak lama ia me- 
nunggu sebelum Hud-hud datang 
dan berkata, “Aku telah me- 
ngetahui apa yang engkau belum 
ketahui; dan aku telah datang 
kepada engkau dari negeri kaum 
Saba dengan berita yang me- 
yakinkan. 2161 




ijgji Joi 


l'\ aJ SiKy l'\ bl jii aJjjiJ 




agaknya lebih dekat kepada kenyataan. Mengingat akan fakta-fakta sejarah ini, 
hikayat-hikayat yang teijalin sekitar lembah itu hanyalah duga-dugaan semata- 
mata. Kenyataan sebenamya ialah bahwa ketika Nabi Sulaiman As sedang dalam 
suatu gerakan militer menuju Saba, boleh jadi ia melewati lembah yang mempakan 
tempat tinggal suku bangsa yang disebut Na ml itu. 

2157. Rupanya kesalehan dan ketakwaan prajurit-prajurit Nabi Sulaiman 
As dahulu kala itu, termasyhur ke mana-mana. Mereka tidak pemah secara sadar 
menimbulkan kemgian atau kemudaratan kepada bangsa lain. Inilah agaknya 
kesimpulan dari kata-kata, “sedang mereka tidak menyadari”; dan itulah yang 
menggembirakan hati Nabi Sulaiman As, sebagaimana jelas nampak dari ayat 
berikutnya. 

2158. Karena Dahika maknanya, ia merasa kagum atau ia merasa senang 
(Lane). Ayat ini mengandung arti, bahwa Nabi Sulaiman As kagum dan senang 
sekali dengan pendapat baik yang dikemukakan oleh suku bangsa Naml tentang 
kekuatan dan kesalehan dirinya dan balatentaranya. 

2159. Tafaqqada (ia memeriksa) diambil dari kata Faqada, yakni ia 
kehilangan sesuatu, sesuatu itu tidak nampak, atau menjadi tidak nampak 
kepadanya. Tafaqqada hii berarti, ia mencari sesuatu dengan santai atau bemlang- 
ulang, karena sesuatu itu tak nampak kepadanya, atau ia bemsaha memperoleh 
pengetahuan tentang sesuatu itu (Mutradat). Agaknya Nabi Sulaiman As telah 


* Arti ‘Thair’ adalah manusia yang memiliki imajinasi tinggi (Gharib al-Qur’an). Hud-hud dalam 
bahasa Ibrani adalah Hudad. Itu adalah nama seorang Jenderal di pasukan Nabi Sulaiman As. 
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24. “Aku dapati di sana seorang 
wanita memerintah atas mereka, 
dan ia telah dianugerahi segala 
sesuatu yang diperlukan 2162 dan 
ia mempunyai singgasana yang 
agung. 


9 9 9 
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memeriksa balatentaranya; dan Hud-hud, seorang pejabat negara yang penting - 
mungkin seorang jenderal - tak hadir pada peristiwa penting itu. 

2160. Bertentangan dengan kepercayaan umum, yang berdasar pada 
hikayat dan ceritera khayal, Hud-hud bukanlah seekor bumng yang dipekerjakan 
oleh Nabi Sulaiman As sebagai pengemban amanatnya, karena (a) tidaklah 
sesuai dengan kewibawaan Nabi Sulaiman As sebagai seorang raja besar dan 
seorang nabi Allah untuk begitu gusamya kepada seekor bumng kecil, sehingga 
berkenan menjatuhkan hukuman berat kepada burung itu atau bahkan hendak 
membunuhnya. (b) Rupanya Hud-hud, paham benar akan undang-undang dan 
keperluan-keperluan negara, dan juga paham sekali mengenai Tauhid (ayat 25- 
26), padahal bumng-bumng tidak. (c) Hud-hud, karena bukan seekor bumng 
pengembara, tidak dapat terbang menempuh jarak jauh, dan oleh sebab itu tidak 
dapat dipihh untuk pergi jauh ke Saba dan kembali (ayat 23). Dari kenyataan ini 
dapat disimpulkan, bahwa Hud-hud bukan burung, melainkan manusia, bahkan 
seorang pembesar yang bertanggung-jawab atau seorang jenderal, yang oleh Nabi 
Sulaiman As telah dipercayakan untuk mengemban suatu tugas politik sangat 
penting kepada Ratu Saba. Kebiasaan tukar-menukar duta agaknya telah lazim 
di zaman Nabi Sulaiman As. Apalagi telah mempakan kenyataan yang terkenal, 
bahwa manusia dinamai dengan nama-nama bumng dan binatang lain. Hud- 
hud adalah suatu nama yang populer di antara bangsa Nabi Sulaiman As. Kata 
itu agaknya bentuk peng-araban dari kata ‘Hudad,’ nama yang ada dalam Bibel. 
Rupanya nama itu pemah dipakai oleh beberapa raja Edom. Seorang putra Nabi 
Ismail As pun memakai nama itu. Seperti itu pula, seorang pangeran dari Edom, yang 
melarikan diri ke Mesir karena takut akan pembunuhan besar-besaran oleh Yoab, 
terkenal dengan nama itu (Raja-raja Pertama 11:14). Nama itu temyata begitu umum 
dan begitu sering digunakan dalam Pcrjanjian Lama, sehingga bila digunakan tanpa 
keterangan, berarti “seseorang dari keluarga Edom” (Jew. Enc.). Hud-hud disebut 
juga sebagai nama ayahanda Bilqis, Ratu Saba (Muntaha al-Irab). 

2161. Nampak dari ayat ini, bahwa Hud-hud dikirim untuk menjalankan 
tugas kenegaraan penting, dan ia membawa berita penting untuk Nabi Sulaiman 
As. Saba dapat disamakan dengan Syeba dari Bibel (Raja-raja Pertama, bab 10). 
Saba adalah sebuah kota di Yaman, terletak kira-kira tiga hari peijalanan dari kota 
Shana’ dan mempakan pusat pemerintahan Ratu Saba. Lagi pula, Saba adalah 
cabang terkenal dari kabilah Qahthani. 

2162. Ayat ini menunjukkan, bahwa Ratu Saba memerintah suatu bangsa 
yang sangat makmur, yang telah mencapai suatu taraf peradaban yang sangat 
tinggi, dan bahwa ia memi lik i segala hal yang telah menjadikannya ratu yang 
berkekuasaan besar. 
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25. “Aku dapati ia dan kaumnya 
menyembah kepada matahari 2163 
selain Allah; dan "setan telah 
menampakkan indah bagi mereka 
amal-amal mereka, dan dengan 
demikian menghalangi mereka 
dari jalan yang benar sehingga 
mereka tidak mendapat petunjuk. 

26. “Dan mereka tidak me- 
nyembah Allah, padahal Dia 
adalah Dzat Yang mengeluarkan 
segala sesuatu yang tersembunyi 
di seluruh langit dan bumi, dan 
''Yang Mengetahui apapun yang 
kamu sembunyikan dan apapun 
yang kamu tampakkan. 

27. “Allah! Tiada tuhan selain 
Dia, Tuhan ‘Arasy Yang Maha 
Agung.” 

28. Ia, Sulaiman, berkata, 
“Kami akan melihat, apakah 
engkau telah berkata benar atau- 
kah engkau termasuk di antara 
orang-orang yang dusta. 2164 
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2163. Orang Saba menyembah matahari dan bintang-bintang, satu 
kepercayaan yang mungkin sekali telah didatangkan ke Yaman dari Irak, yang 
dengan mereka bangsa Yaman pemah berhubungan erat melalui jalan laut dan 
Teluk Persia. Orang-orang Saba itu hendaknya jangan diperbaurkan dengan 
orang-orang Sabi yang tersebut dalam QS.2: 63; QS.5: 70; dan QS.22: 18, dan 
digambarkan sebagai (1) bangsa penyembah bintang, yang hidup di Irak; (2) 
suatu bangsa yang menganut kepercayaan, bempa semacam percampuran antara 
agama-agama Yahudi, Nasrani, dan Zoroaster; (3) bangsa yang tinggal dekat 
Mosul di Irak, dan mempercayai keesaan Tuhan, tetapi syariatnya tidak dikenal 
dan (4) bangsa yang tinggal di sekitar Irak dan beriman kepada semua nabi Allah. 

2164. Tidak pemah diketahui adanya burung-bumng yang berbicara tentang 
kebenaran atau kedustaan. Ayat ini memberikan suatu bukti lagi, bahwa Hud-hud 
bukan burung, melainkan seorang pembesar dalam pemerintahan Nabi Sulaiman 
As. 

2165. Bahkan bila dibenarkan bahwa Nabi Daud As dan Nabi Sulaiman 
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29. “Pergilah engkau dengan 
membawa suratku ini, dan sam- 
paikanlah kepada mereka; ke- 
mudian undur dirilah dari mereka 
dan perhatikanlah jawaban apa 
yang mereka berikan.” 2165 

30. Setelah melihat surat ini Ia 
ratu itu, berkata, “Hai pembesar- 
pembesar! Sesungguhnya telah 
disampaikan kepadaku surat yang 
mulia, 


^ 9 ^ 9 9 ^ ' | \ * 9 
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31. “Sesungguhnya surat itu 
dari Sulaiman, dan sesungguhnya 
surat itu berbunyi, “Dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang.” 2166 

32. Isinya adalah “Janganlah 
berlaku sombong terhadapku, 
dan datanglah kepadaku dengan 
menyerahkan diri.” 2167 


^Jj ! r...... 1 60^3 uj 




As dapat memahami bahasa bumng, tak ada sesuatu dalam Al-Qur’an yang 
menunjukkan bahwa Ratu Saba juga dapat memahami; namun demikian kepada 
Hud-hud dipercayakan menyampaikan surat Nabi Sulaiman As kepada sang 
ratu dan mengadakan percakapan dengannya atas nama Nabi Sulaiman As dan 
sekaligus sebagai wakilnya. 

2166. Beberapa ahli ketimuran pihak Kristen, sebagaimana kebiasaan mereka, 
telah gagal dalam usahanya mengingkari fakta, bahwa Al-Qur’an bersumber dari 
Tuhan, dengan mencoba membuktikan ungkapan “bismillah ” telah dipinjam dari 
kitab-kitab yang terdahulu. 

Wherry dalam buku Commentary-nya mengatakan, bahwa kalimat itu telah 
dipinjam dari Zend-Avesta. Sale menyatakan pandangan sempa, sedang Rodwell 
berpendapat, bahwa bangsa Arab pra-Islam (sebelum Islam) meminjamnya dari 
kaum Yahudi dan selanjutnya kalimat itu dimasukkan ke dalam Al-Qur’an oleh 
Rasulullah Saw mengatakan bahwa, sebab ungkapan atau kalimat itu didapati 
dalam beberapa kitab suci yang terdahulu, niscaya telah dipinjam oleh Al-Qur’an 
dari salah satu dari kitab-kitab itu, adalah nyata sekali suatu kesimpulan yang 
lemah. Bagaimanapun, hal itu hanya membuktikan, bahwa Al-Qur’an memang 
berasal dari sumber yang sama seperti halnya kitab-kitab lain berasal. Lagi pula, 
tidak ada kitab lain mempergunakan ungkapan ini dalam bentuk dan cara yang telah 
dilakukan oleh Al-Qur’an. Begitu juga, orang-orang Arab pra-Islam tidakpemah 
mempergunakan ungkapan itu sebelum ungkapan itu diwahyukan dalam Al- 
Qur’an. Kebalikannya, rnereka mempunyai keengganan untuk mempergunakan 
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R. 3 33. Berkatalah ia, Rcitu itu, “Hai 

pembesar-pembesar! Berilah aku 
pendapat mengenai urusanku ini. 

Aku tidak pemah memutuskan 
suatu perkara sebelum kamu hadir 
di hadapanku.” 

34. Mereka berkata, “Kitamem- 
punyai kekuatan besar, dan kita 
mempunyai keberanian yang 
hebat dalam peperangan, tetapi 
memutuskan perkara itu ada pada 
engkau; maka pertimbangkanlah 
apa yang engkau akan putus- 
kan.” 2168 

35. Berkatalah ia, ratu itu, “Se- 
sungguhnya raja-raja, apabila me- 
reka memasuki suatu negeri, 
mereka memsaknya, dan men- 
jadikan penduduknya yang mulia 
sebagai orang-orang hina. Dan 
demikianlah yang selalu mereka 
kerjakan. 

36. “Sesungguhnya aku akan 
mengirimkan kepada mereka ha- 
diah dan akan menanti, jawaban 
apa yang akan dibawa kembali 
oleh para utusan itu. 

sifat Ilahi al-Rahman (QS.25: 61), yang mempakan bagian tak terpisahkan dari 
“bismillah. ” Lihat juga QS.l: 1. 

2167. Surat Nabi Sulaiman As mempakan contoh yang indah sekali tentang 
bagaimana maksud yang besar dan luas dapat diringkaskan dalam beberapa 
perkataan singkat, sepi dari segala kata muluk-muluk dan panj ang lebar tanpa guna. 
Surat itu sekaligus mempakan peringatan terhadap kesia-siaan pemberontakan, 
yang mpanya pada waktu itu timbul di beberapa bagian negeri itu, dan ajakan 
kepada Sang Ratu untuk tunduk kepada Nabi Sulaiman As guna menghindari 
pertumpahan darah yang tidak perlu, juga untuk meninggalkan kemusyrikan, dan 
menerima agama yang hak ik i. 

2168. Ayat ini menunjukkan, bahwa Ratu Saba itu seorang ratu yang sangat 
besar kekuasaannya, memiliki sumber-sumber kekayaan yang besar, serta 
dicintai, dibela, dan ditaati dengan ikhlas oleh rakyatnya, dan menjadi pembela 
nasib mereka. Kekuasaan dan kejayaan kerajaan Saba mencapai puncaknya pada 


j}\ 3 \jJLJl LgiC 


9 9 * ^9 9 9 


1 jSjj; uk \pj\ 3 8jS V }jl IJJLs 






jj r 5jb-° (ili 


1330 




Juz 19 


AL-NAML 


Surah 27 


37. Maka tatkala ia utusan 
sang ratu itu, datang ke hadapan 
Sulaiman, ia Sulaiman berkata, 

“Apakah kamu bermaksud me- 
nolongku dengan hartamu? Tetapi 
apa yang Allah berikan kepadaku 
itu lebih baik dari apa yang Dia 
berikan kepadamu. Bahkan kamu 
merasa sangat bangga dengan 
hadiahmu itu. 2169 

38. “Kembalilah kepada me- 
reka, kami pasti akan datang 
kepada mereka dengan lasykar- 
lasykar yang mereka tidak akan 
mempunyai kekuatan untuk meng- 
hadapinya, 2170 dan kami pasti 
mengusir mereka dari negerinya 
dengan terhina, dan mereka 
menjadi orang-orang hina.” 

39. Ia Sulaiman berkata, “Hai 
pembesar-pembesar! Siapakah 
dari antara kamu yang akan mem- 
bawa singgasananya 2171 kepadaku 
sebelum mereka datang kepadaku 
untuk menyerahkan diri?” 

kira-kira 1100 S.M. Masa kekuasaan ratu itu berlangsung sampai 950 S.M., ketika 
ia diduga telah tunduk kepada Nabi Sulaiman As. Dengan tunduknya ia, maka 
genaplah nubuatan Bibel, yakni, “Segala raja Syeba dan Saba pun akan mengantar 
bingkisan” (Mazmur72: 10). 

2169. Rupanya Nabi Sulaiman As merasa sangat tersinggung oleh Ratu Saba 
yang mengirim hadiah-hadiah kepadanya.Nabi Sulaiman As menganggap hal itu 
sebagai penghinaan. Ia telah menuntut Sang Ratu agar menyerah, tetapi malahan 
dikirimi hadiah-hadiah murah. Mula-mula orang Saba telah menyerang wilayah 
kekuasaan Nabi Sulaiman As atau telah bemsaha menimbulkan kemsuhan di 
dalamnya. Oleh karena itulah pengiriman hadiah-hadiah dari Ratu Saba itu sangat 
menyinggung perasaan dan membangkitkan kemurkaannya. Dalam keadaan 
biasa, ia akan senang sekali mendapat hadiah-hadiah itu. 

2170. Qibal berarti, kekuasaan, kekuatan, wewenang. Mereka berkata, MalT 
bihl Qibalun, yakni, aku tidak berdaya melawannya (Aqrab). 

2171. Ungkapan, Bi ‘Arsyiha, agaknya berarti singgasana, yang diperintahkan 
oleh Nabi Sulaiman As untuk dibangun bagi Ratu Saba. Agaknya sudah menjadi 
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40. Ifrit 2172 dari kalangan para 
jin berkata, “Aku akan mem- 
bawanya kepada engkau sebelum 
engkau berdiri dari tempat eng- 
kau; dan sesungguhnya aku 
mempunyai kekuatan atas itu dan 
terpercaya.” 2173 * 

41. Berkatalah orang yang mem- 
punyai pengetahuan dari kitab, 

“Aku akan mendatangkannya ke- 
pada engkau dalam sekejap 
mata.” 2174 Maka ketika ia, 

Sulaiman, melihat singgasana 
itu telah ada di hadapannya, ia 
berkata, “Ini adalah dari karunia 
Tuhan-ku, supaya Dia mengujiku, 
apakah aku bersyukur atau tidak 
bersyukur. Dan barangsiapa yang 
bersyukur, maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk dirinya sendiri; 
dan barangsiapa tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Tuhan-ku 
Mahakaya, Mahamulia.”** 

kebiasaan di zaman itu bahwa, bila seorang kepala negara berkunjung kepada 
kepala negara lain, maka sebuah singgasana (kursi keraj aan) didirikan dalam rangka 
penerimaan tamu agung itu. Nabi Sulaiman As pun memerintahkan membangun 
singgasana untuk menyambut Ratu Saba. Dikatakan “singgasananya” sebab 
singgasana itu khusus dibangun untuk sang ratu. Ungkapan itu dapat juga berarti, 
“seperti singgasananya,” dan Ya ’tlm, dapat diartikan “akan menyiapkan bagiku.” 

2172. ‘IjrTt berasal dari kata ‘Afara yang berarti, ia melemparkan dia ke tanah 
atau menghina dia, ialah suatu kata yang digunakan baik untuk manusia ataupun 
untuk jin; dan berarti, (1) seorang yang kuat dan gagah-perkasa; (2) tajam, gesit, 
dan efektif dalam menghadapi sesuatu umsan, melewati batas-batas biasa dalam 
umsan itu dengan kecerdasan dan kecerdikan; (3) seorang kepala, dan lain-lain 
(Lane). 

* ‘Itriit yang dikatakan sebagai jin, bukanlah suatu jin yang dikenal secara umum. Pemimpin- 
pemimpin kejam dari orang-orang yang tinggal di gunung yang menjadi pengikut Nabi 
Sulaiman As pun disebut jin. . 

** Di ayat ini yang dimaksud ‘Umun minal kitab’ bukanlah ilmu Bibel, tapi ilmu sains 
sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: “Ilrnu ada dua macam yaitu ilmu agama dan ilmu 
duniawi”. Ini adalah salah satu contohnya. Ia sangat menguasai ilmu sains. Dan kedalaman 
ilmunya bisa meniru hal-hal yang sangat susah. Singgasana ratu Saba dibuat sangat susah, tapi 
ia mengatakan mampu membuatnya sebelum pasukan pengawas tuan sampai dari perbatasan. 
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42. Ia berkata, “Buatlah sing- 
sehingga 

singgasananya ratu itu nampak 
biasa saja dalam pandangannya, 2175 
kita lihat apakah ia mendapat 
petunjuk atau ia tennasuk orang- 
orang yang tidak mendapat 
petunjuk.”* 

43. Dan ketika ia, ratu itu, 
datang, dikatakan kepadanya, 

“Apakah singgasana engkau 
seperti ini?” Ia menjawab, “Ini 
seolah-olah sama seperti sing- 
gasana itu. Dan kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya, dan 
kami adalah orang-orang yang 
telah menyerahkan diri.” 2176 ** 

2173. Kata-kata itu menunjukkan, bahwa ‘Ifiit tersebut adalah seorang 
pembesar yang sangat tinggi kedudukannya serta mempunyai wewenang besar, 
dan karena itu sangat percaya akan diri sendiri untuk dapat melaksanakan 
perintah atasannya dengan memuaskan dalam batas waktu yang diberikan 
kepadanya. Maqdmika mengandung arti, tempat Nabi Sulaiman As berkemah 
dalam perjalanannya ke Saba, dan sedang menantikan dutanya kembali dengan 
membawa jawaban atas surat yang ia kirim kepada Ratu Saba. 

2174. 7A/bcrarti, sekilas pandang; seorang bangsawan; penghasilan pajak 
pemerintah; seorang utusan dari Yaman (Lane). Ungkapan itu dapat diartikan, (1) 
sebelum duta engkau dari Yaman kembali kepada engkau; (2) dalam sekejap mata; 
(3) sebelum pajak pendapatan pemerintah disetor kepada perbendaharaan negara. 
Dalam arti tersebut belakangan ungkapan itu akan berarti, “aku tidak perlu lagi 
uang; uang yang sudah ada dalam khazanah pemerintah sudah cukup memenuhi 
keperluan biaya untu mendirikan singgasana bagi Sang Ratu.” Ungkapan, “yang 
mempunyai pengetahuan dari kitab, ” agaknya menunjuk kepada seseorang yang 
mengetahui seluk-beluk keuangan. Mungkin juga ia menteri keuangan Nabi 
Sulaiman As. 

Dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, dua buah penawaran untuk menyiapkan 


* Mendengar ini Nabi Sulaiman As memerintahkan: "Buatlah dan perlihatkanlah kepadanya 
agar singgasananya nampak hiasa saja” - bukannya mengambil singgasana dari sana. 
Maksudnya adalah buatlah persis seperti singgasananya supaya kelihatan padanya, bahwa 
singgasana yang ia banggakan itu menjadi sesuatu yang biasa saja. 

** Dengan ayat ini semuanya terbuka, tidak dikatakan kepada ratu, “Apakah betul-betul ini 
singgasanamu ?’’ tapi dikatakan, “Apakah singgasanamu seperti ini?” Sewaktu menjawab 
ratu Saba tidak berkata, “Inilah dia”, tapi ia berkata, “sama seperti ini, sehingga betul-betul 
nampak sepertinya 


gasana itu begitu indah 
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44. Dan apa yang ia Ratu itu 
biasa sembah selain Allah telah 
menjadi halangan baginya untuk 
beriman. Sebab sesungguhnya ia 
dari kaum kafir. 




LgjJ. j 



45. Dikatakan kepadanya, “Ma- 
sukilah istana itu!”* Maka ketika 
ia melihatnya, ia menyangka itu air 
yang dalam, dan ia menyingkapkan 
kain dari betisnya. 2177 Ia, Sulaiman, 
berkata, “Sesungguhnya ini istana 
yang berlantaikan kaca.” Ratu 
itu berkata, “Wahai Tuhan-ku! 
Sesungguhnya aku telah berlaku 
aniaya terhadap diriku sendiri dan 
aku tunduk bersama Sulaiman 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam.” 
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singgasana bagi Nabi Sulaiman As telah disebutkan, pertama diajukan oleh ‘Ifnt 
yang menyediakan diri untuk menyiapkan singgasana itu sebelum Nabi Sulaiman 
As mengemasi kemah dan berangkat kembali, dan yang lainnya oleh “orang 
yang mempunyai pengetahuan. ” Yang disebut terakhir memberikan penawaran 
yang lebih baik untuk menyelesaikan singgasana itu sebelum duta Nabi Sulaiman 
As kembali dengan jawaban atas suratnya kepada Ratu. Hubungan kalimat itu 
menunjukkan, bahwa Nabi Sulaiman As menerima penawaran yang kedua, 
sebab ia menghendaki agar singgasana itu selesai sebelum Ratu Saba datang 
mengadakan kunjungan kehormatan kepadanya dan ia dapat tinggal di tempat itu 
sampai Ratu Saba datang serta seluruh upacara selesai. Ayat ini mengandung arti 
juga, bahwa segala macam orang dipekeijakan oleh Nabi Sulaiman As - orang- 
orang yang berilmu - pengetahuan dan berpengalaman, pekerja-pekerja terampil 
dan bumh-buruh kasar, tukang-tukang dan ahli-ahli teknik. 

2175. Nakkarahu berarti, ia mengganti atau mengubah bentuk sesuatu 
agar tidak dikenal; ia membuatnya nampak biasa saja (Lane). Oleh karena itu 
ungkapan yang tercantum dalam terjemahan ayat berarti, “buatlah singgasana 
ini lebih baik dari singgasananya, sehingga singgasananya sendiri nampak 
biasa saja.” Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa Nabi Sulaiman As telah 
memerintahkan pembesamya, yang dipercayakan tugas menyiapkan singgasana 


* Ratu Saba diizinkan untuk masuk iSana. Lantainya dibuat dari potongan-potongan kaca yang 
sangat bening dan kilauannya nampak seperti air, padahal hanya lantai biasa dan sama sekali 
di sana tidak ada air. Karena menyangka itu air, Ratu Saba mengangkat pakaiannya supaya 
tidak basah. Waktu itu Nabi Sulaiman As menjelaskan kepadanya, inipun tipuan penglihatan, 
sebagaimana ketika kamu melihat matahari, kamu menganggap itu sebagai sumber cahaya, 
padahal sesungguhnya nur Allah-lah yang menjadikannya bersinar. Dengan itu ia menjadi 
paham, bahwa mereka telah keliru menyembah matahari. 
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R.4 46. “Dan Kami utus kepada ^ 4^1 /L UdLjl jiJ 

Tsamud saudara mereka Shaleh ^ ^ 


Sembahlah 


yang berkata, 

Allah!” Tetapi tiba-tiba mereka 
menjadi dua golongan yang 
saling berbantah. 


ili \ 3 yJJL\ 


a l : 74; 11 : 62; 26 : 142; 54 : 24. 


bagi Ratu Saba, supaya membuatnya demikian indah, sehingga Ratu itu akan 
mengakui keunggulan dalam seni pembuatannya, dan jadi tidak menyukai lagi 
singgasananya sendiri, dan dengan demikian dapat mengerti, bahwa kekuasaan 
dan sumber-sumber kekayaan Nabi Sulaiman As jauh lebih besar dan lebih 
unggul dari kekuasaan dan sumber-sumber kekayaan sang ratu sendiri. Itulah 
mpa-mpanya arti kalimat, “apakah ia mendapat petunjuk. ” Nabi Sulaiman As 
bemsaha menjelaskan kepada Ratu Saba sia-sianya bemsaha menentang atau 
melawan beliau. Ratu Saba dengan pembesar-pembesar dan kaum bangsawan 
istana agaknya berbesar kepala oleh kekuasaan dan sumber-sumber kekayaan 
mereka (QS.27: 34), dan Nabi Sulaiman As berkehendak menyadarkan rnereka 
dari anggapan kelim itu (QS.27: 37). Seandainya kata “singgasananya” diambil 
dalam artian singgasana, yang konon telah d ik irim oleh Ratu Saba kepada Nabi 
Sulaiman As sebagai hadiah, maka kata Nakkiru akan berarti, bahwa singgasana 
itu demikian dihiasi dan diperindah, serta gambar-gambar patung yang dilukis 
padanya - jika memang ada - dihapus begitu sempuma, sehingga Ratu Saba tidak 
dapat mengenalnya kembali. 

2176. Kata-kata, “Kami telah diberipengetahuan sebelumnya”, maknanya 
ialah bahwa Ratu Saba telah menjadi maklum akan kekuasaan dan sumber- 
sumber kekayaan Nabi Sulaiman As, dan telah mengambil keputusan menyerah 
pada beliau. 

2177. Kasvafa ‘an Saqihi adalah muhawarah (idiom) yang terkenal dalam 
bahasa Arab, yang berarti, menjadi siap untuk menghadapi kesukaran atau 
pikirannya menjadi kacau-balau atau kebingungan. Kasyajat ‘an Saqaiha 
berarti: (1) ia (wanita) menyingkapkan kain dari betisnya; (2) ia (wanita) 
bersiap-sedia menghadapi keadaan itu; ia (wanita) menjadi kacau-balau pikiran 
atau kebingungan atau keheran-heranan (Lane & Lisan). Nabi Sulaiman As 
mengin g inkan, agar Ratu Saba meninggalkan kemusyrikan dan menerima 
agama yang hakiki. Untuk maksud itu ia secara bijaksana sekali memakai cara 
demikian, yang niscaya menyebabkan wanita yang mulia lagi cerdas itu, dapat 
melihat kesalahan di dalam jalan hidupnya. Singgasana yang telah Nabi Sulaiman 
As perintahkan untuk disiapkan bagi Ratu Saba itu dimaksudkan guna tujuan itu. 
Singgasana itu dibuat jauh lebih indah dan dalam segala seginya lebih unggul 
daripada singgasana Ratu yang sangat dibanggakannya sendiri itu. Nabi Sulaiman 
As berbuat demikian, agar Sang Ratu dapat menyadari, bahwa Nabi Sulaiman As 
itu pilihan Tuhan, dan kamnia rohaninya jauh lebih berlimpah-limpah daripada 
yang telah dianugerahkan kepada Sang Ratu. Istana yang disinggung dalam ayat 
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47. Ia, Shaleh, berkata, “Hai 
kaumku! Mengapa kamu minta 
disegerakan keburukan dari pada 
kebaikan? "Mengapa kamu tidak 
memohon ampun kepada Allah, 
supaya kamu dikasihi?” 

48. Mereka berkata, “Hai 
Shaleh! Kami mendapati engkau 
dan para pengikut engkau orang- 
orang yang bernasib buruk.” Ia, 
Shaleh, berkata, “Nasib burukmu 
ada di sisi Allah, bahkan kamu 
kaum yang diuji.” 

49. Dan dalam kota itu ada 
suatu kelompok terdiri dari 
sembilan orang 2m A yang berbuat 
kerusakan di muka bumi, dan 
tidak melakukan perbaikan. 

50. Mereka berkata, “Hendak- 
lah kamu sekalian bersumpah 
dengan nama Allah, bahwa kami 
pasti akan menyerang pada 
malam hari kepada ia dan 
keluarganya, kemudian kami 
akan berkata kepada walinya, 21 ™ 
“Kami tidak menyaksikan ke- 
luarganya menjadi binasa dan 
sesungguhnya kami orang-orang 
yang benar.” 


9 i ^ ^ x G- 9 

1 g 1 Sjj\ 

«Sk,' 

'^JtS 

, , 9 - *> 5 \ * 
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52; dlaj 5 dJliooJL! 5bL> !\JJlS 
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9 , , 


a 21 : 47. b 26 : 153. 


ini pun dibangun dengan tujuan yang sama. Sebagaimana diperlihatkan dalam 
ayat ini, jalan masuk ke istana itu berlantaikan jubin terbuat dari kaca, yang di 
bawahnya mengalir air yang jemih sekali. Tatkala Ratu Saba memasuki istana 
itu, ia menyangka bahwa kaca bening itu air, lalu menyingkapkan kain sehingga 
nampak betisnya, dan pemandangan air itu membingungkannya, serta ia tidak 
mengetahui apa yang hams dilakukannya. Dengan siasat ini Nabi Sulaiman As 
mengarahkan perhatian Sang Ratu kepada hakikat, bahwa seperti halnya Ratu telah 
salah mengira bahwa jubin kaca itu air, seperti itu pulalah matahari dan benda- 
benda langit lain yang disembahnya itu bukan sumber cahaya sebenamya. Benda- 
benda langit itu hanyalah memancarkan cahaya dan mereka itu benda-benda mati 
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51. "Dan mereka membuat 
suatu rencana, dan Kami pun 
membuat suatu rencana, tetapi 
mereka tidak menyadari. 2179 

527’Maka lihatlah betapa 
buruknya akibat rencana mereka! 
Sesungguhnya Kami musnahkan 
mereka dan kaumnya semua. 

53. Dan di sanalah mmah-mmah 
mereka runtuh, disebabkan me- 
reka berbuat aniaya. Sesungguh- 
nya dalam yang demikian itu ada 
tanda bagi kaum yang mengetahui. 

54. Dan Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman dan 
mereka itu orang-orang yang 
bertakwa. 


y p j \Js> j \Js* i 

{(jpQ3i 

i iajli 

i , ’ V , ,r. 

3 oM.ijiJi Uj r LjUL ^jjJ iiLsi 

ijgjj Oj-»Lj ^ajL duhSiiJJS 



55. "Dan demikian pula Kami 
menyelamatkan Luth, ketika ia 
berkata kepada kaumnya, “Apa- 
kah kamu berbuat keji, sedangkan 
kamu mclihat? 2179/1 


i O jj'Ui U-o jiJ jliilUjJ3 



°3 : 55; 8 : 31; 13 : 43; 14 : 47. h l : 79; 26 : 173; 37 : 137. C 7 : 81; 29 : 29. 


belaka. Tuhan Yang Maha Kuasa Sendiri, yang telah menganugerahkan kepada 
benda-benda langit itu cahaya yang dipancarkannya. Dengan jalan itu Nabi 
Sulaiman As berhasil dalam tujuan yang ingin dicapainya. Wanita yang mulia itu 
mengakui kekeliruannya, dan dari seorang penyembah berhala-berhala kayu dan 
batu, ia menjadi seorang hamba yang tulus bagi Tuhan Yang Maha Esa. 

2178. Dengan sendirinya yang diisyaratkan dalam ayat ini adalah kesembilan 
musuh Rasulullah Saw terkemuka. Delapan di antaranya terbunuh dalam 
pertempuran Badar dan yang kesembilan, Abu Lahab, yang terkenal kebumkannya 
itu, mati di Mekah ketika sampai ke telinganya khabar tentang kekalahan di Badar. 
Kedelapan orang itu adalah Abu Jahal, Muthim bin Adiy, Syaibah bin Rabiah, 
Utbah bin Rabiah, Walid bin Utbah, Umayah bin Khalf, Nadhr bin Harts, dan 
Aqbah bin Abi Mu’aith. Mereka bersekongkol untuk membunuh Rasulullah Saw. 
Rencana sebenamya ialah memilih seorang dari tiap-tiap kabilah kaum Quraisy, 
dan kemudian mengadakan serangan pembunuhan yang berencana atas beliau, 
sehingga nantinya tidak ada kabilah tertentu dapat dianggap bertanggung-jawab 
atas pembunuhan terhadap beliau. Rencana itu datang dari Abu Jahal, pemimpin 
kelompok jahat itu. 
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56. "”Mcngapa kamu men- 
datangi laki-laki dengan nafsu 
syahwat bukannya mendatangi 
perempuan-perempuan? Sungguh 
kamu kaum yang jahil.” 

57. Tetapi jawaban kaumnya 
hanyalah mereka mengatakan, 
*”Usirlah keluarga Luth dari 
kotamu. Sesungguhnya mereka 
orang-orang yang menganggap 
dirinya suci” 2180 

58. ' Maka Kami menyelamat- 
kan ia dan keluarganya, kecuali 
istrinya; Kami takdirkan ia 
termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal di belakang. 

59. "L)an Kami hujani mereka 
suatu hujan; dan sangat buruklah 
hujanyangturun atas orang-orang 
yang telah diberi peringatan itu. 

60. Katakanlah, e ”Segala puji 
bagi Allah, dan selamat sejahtera 
atas hamba-hamba-Nya yang 
telah Dia pilih. Apakah Allah 
lebih baik ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan- 
NyaT 2m 


Q3> ob 






_ ^ 9 '9 


Jj jJI Jp %1Q 3 dddd.\ ,JS 

f , Ta , 


a l : 82; 26 : 166 - 167; 29 : 30. h l : 83; 26 : 168. C 1 : 84; 29 : 34. 
d l : 85; 25 : 41; 26 : 174. e 37 : 182 - 183. 


2178A. Waliyy berarti, ahli waris; seseorang yang menuntut balas atas 
pembunuhan; seorang pembalas dendam atas pembunuhan (Lane). 

2179. Rasulullah Saw terpaksa hijrah dari Mekah, tetapi hijrahnya itu akhimya 
mengakibatkan kehancuran kekuatan kaum Quraisy yang tidak menyadari, bahwa 
dengan memaksa Rasulullah Saw hijrah dari Mekah, mereka meletakkan dasar 
kehancuran bagi mereka sendiri. 

2179A. Kata-kata itu dapat juga diartikan, “dengan matamu terbuka.” 

2180. Yatatahharun berarti, mereka memperagakan dan memamerkan diri 
sebagai orang suci dan muttaqi luar biasa; mereka mempunyai rasa kebanggaan 
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61.Atau katakanlah, siapakah 
yang menciptakan seluruh langit 
dan bumi, dan siapakah °yang 
menurunkan bagimu air dari 
langit, dengannya Kami tumbuh- 
kan kebun-kebun yang indah? 2182 
Kamu tidak dapat menumbuhkan 
pohon-pohonnya. Adakah tuhan 
lain bersama Allah? *Bahkan 
merekalah kaum yang menyim- 
pang dari kebenaran. 


jy>'\ 3 (_>ĕ jSi \ 3 Oj-kLl I jLi. (->2d 
oli jjJ «AjLos-oLs p p- LllII ot? 
1 JoJL' q 1 Li 



62. Atau, 'siapakah yang men- 
jadikan bumi ini tempat tinggal 
dan menjadikan sungai-sungai di 
tengah-tengahnya dan "'menjadi- 
kan di dalamnya gunung-gunung 
dan menjadikan penghalang di 
antara kedua lautan itu? 2183 
Adakah tuhan lain bersama 
Allah? Tidak, bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 

63. Atau, 'siapakah yang me- 
ngabulkan doa orang yang 
sengsara apabila ia berdoa kepada- 
Nya, 2184 dan melenyapkan ke- 
burukan, 'dan menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di bumi? Adakah 
tuhan lain bersama Allah? Sangat 
sedikit kamu mengambil nasihat. 


Lgikj- 3 ' J \j£ <_>2>j2) \ Jij»- 

Cbri J 3 L$J Ji>- j \yfi\ 

Jj JjI * dj[ p l_j^>-L>- 
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a 31 : 11; 50 : 10. *6 : 2. C 20 : 54; 78 : 7. rf 25 : 54; 55 :20-21. C 2 : 187; 7 : 56. Ao : 15. 


atas ketakwaan dan kesucian mereka. (Lane). 

2181. Dengan ayat ini ditutuplah uraian tentang Nabi Musa As, Nabi Daud 
As, Nabi Sulaiman As, Nabi Saleh As, dan Nabi Luth As, dengan mengirimkan 
selawat kepada utusan-utusan Allah yang terpilih itu, dan seluruh umat manusia 
berhutang-budi kepada mereka atas segala kebaikan dan kebajikan di dunia; 
kemudian. Surah ini lebih lanjut mengemukakan dalil-dalil untuk mendukung 
adanya Dzat Ilahi, kekuasaan-Nya yang Maha-besar dan Keesaan-Nya. 
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64. Atau, siapakah yang mem- 
beri petunjuk kepadamu dalam 
kegelapan di daratan dan lautan, 
dan siapakah yang mengirimkan 
angin 2185 sebagai khabar suka 
sebelum rahmat-Nya? Adakah 
tuhan lain bersama Allah? Allah 
Mahatinggi atas apa yang mereka 
persekutukan dengan-Nya 

65. Atau, siapakah yang "me- 
mulai penciptaan makhluk, ke- 
mudian mengulanginya 2186 dan 
Niapakah yang memberimu rezeki 
dari langit dan bumi? Adakah 
tuhan lain bersama Allah? 
Katakanlah, “Datangkanlah bukti- 
buktimu jika kamu orang-orang 
benar.” 

66. Katakanlah, c ”Tidak ada 
seorang pun di seluruh langit 
dan bumi mengetahui yang gaib, 
kecuali Allah. Dan mereka tidak 
mengetahui kapan mereka akan 
dibangkitkan.” 

67. Bahkan, sebenarnya ilmu 
mereka mengenai akhirat telah 
sampai pada batasnya, tetapi 
mereka dalam keraguan mengenai 
itu; bahkan mereka buta me- 
ngenainya. 2187 
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a 10 : 35; 29 : 20; 30 : 12, 28. ^10 : 32; 34 : 25; 35 : 4. C 11 : 124; 16 : 78; 35 : 39. 


2182. Dalil pertama dalam memberi dukungan kepada pokok masalah yang 
dikemukakan dalam ayat yang sebelumnya, diambil dari alam - dari kejadian 
seluruh langit dan bumi, dari tumnnya hujan dengan pemberian kehidupan kepada 
tanah yang mati, dan dari gunung-gunung serta sungai-sungai. 

2183. Dalil yang dimulai dalam ayat sebelumnya, di sini lebih lanjut 
dikemukakan dan dijelaskan panjang lebar. 

2184. Sebagaimana kekuasaan-kekuasaan besar Tuhan teijelma di dalam 
keajaiban bekeijanya hukum-hukum alam (dalam ayat sebelumnya), demikianlah 
kekuasaan-kekuasaan itu terwujud dalam katahati atau kesadaran batin manusia, 
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68. fl Dan, orang-orang yang 
ingkar berkata, “Bagaimanakah 
jika kami dan bapak-bapak kami 
telah menjadi debu, apakah 
kami sungguh-sungguh akan di- 
bangkitkan lagil 

69. 6 ”Sesungguhnya ini telah 
dijanjikan kepada kami dan 
bapak-bapak kami sebelumnya, 
ini tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang terdahulu.” 

70. Katakanlah, r ”Bcrjalanlah 
kamu di bumi dan lihatlah betapa 
biiruk akibat orang-orang yang 
berdosa!” 


i lir \l\ p \yjg jli 5 
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71. ''Dan j anganlah engkau ber- 
sedih atas mereka, dan jangan 
engkau merasa sempit dikarena- 
kan oleh apa yang mereka 
rencanakan. 


(j G& y J ^ J 



72. 'Dan mereka berkata, “Ka- 
pankah janji ini akan terlaksana, 
jika memang kamu orang-orang 
benar?” 

73. Katakanlah, “Boleh jadi 
Sebagian dari azab yang kamu 
minta disegerakan itu tidak jauh 
di belakangmu.” 


(eJLT o \ 3 \ \ JO» 6 jJJaj J 
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fl 13 : 6; 37 : 17; 50 : 4. b 23 : 84. e 16 : 37; 30 : 43; 40 : 83. rf 15 : 89; 16 : 128. 
e 10 : 49; 21 : 39; 34 : 30; 36 : 49. hl : 48; 26 : 205; 29 : 55. 


ketika ia menangis kepada Tuhan sementara jiwanya tengah merana, dan Tuhan 
mendengar jeritannya. 

2185. Bila kata RT h (angin) digunakan dalam bentuk mufrad, maka pada 
umumnya diartikan azab Ilahi (QS.17: 70; QS.54: 20; QS.69: 7 dan sebagainya). 
Aka n tetapi bila digunakan dalam bentuk jamak, maka pada umumnya berarti 
rahmat Ilahi. 

2186. Kata-kata, mula-mula menciptakan makhluk, kemudian mengulanginya, 
berarti penciptaan dan pengembang-biakan. 

2187. Pengetahuan dan akal saja, tidak dapat melepaskan kerinduan jiwa 
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74. Dan sesungguhnya "Tuhan- 
mu mempunyai karunia yang 
besar atas manusia, akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak ber- 
syukur. 

75. A Dan sesungguhnya Tuhan- 
mu pasti mengetahui pula apa 
yang tersembunyi dalam dada 
mereka sendiri dan apa yang 
mereka tampakkan. 

76. Dan tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi di langit dan 
bumi, melainkan ada tercatat di 
dalam kitab yang nyata. 

77. Sesungguhnya Al-Qur’an 
ini menjelaskan kepada Bani Israil 
kebanyakan dari apa-apa yang 
mereka berselisih di dalamnya. 2188 * 

78. Dan sesungguhnya, Al- 
Qur’an itu adalah petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang beriman. 

79. Sungguh Tuhan-mu akan 
memutuskan perkara di antara 
mereka dengan hukum-Nya, dan 
Dia Maha Perkasa, Maha Menge- 
tahui. 

80. ‘ Maka bertawakkallah ke- 
pada Allah. Sesungguhnya engkau 
berada di atas kebenaran yang 
nyata. 
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a 10 : 61; 40 : 62. *2 : 78; 16 : 24; 28 : 70; 36 : 77. C 11 : 124; 25 : 59; 33 : 49. 


manusia, tidak dapat pula secara meyakinkan membuktikan adanya Tuhan 
dan adanya kehidupan sesudah mati, kedua mkun iman yang pokok itu, sebab 
pengertian yang sepenuhnya ada di luar jangkauan akal manusia. Hanya makrifat 
yang diperoleh dengan perantaraan wahyu Ilahi dapat menimbulkan dan memang 
benar-benar menimbulkan keyakinan dalam pikiran manusia tentang hal tersebut. 

* Keajaiban-keajaiban masa laluyang diceritakan sebelum ini oleh Bibel diterangkan dalam bentuk 
cerita-cerita yang tidak masuk akal (aneh). Al-Qur’an telah menyingkapkan kisah sesungguhnya, 
dan menerangkan hakikat dari cerita-cerita itu yang Bani Israil menampilkannya secara zahir. 
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81. Sungguh engkau tidak da- 
pat manjadikan orang-orang mati 
mendengar, dan "tidak dapat pula 
engkau menjadikan orang-orang 
tuli mendengar seruan, ketika 
mereka undur diri sambil mem- 
balikkan punggung mereka. 2189 

82. ''Dan tidak dapat pula 
engkau memberikan petunjuk 
kepada orang-orang buta untuk 
keluar dari kesesatan mereka. 
Engkau hanya dapat menjadikan 
mereka yang beriman mendengar 
kepada tanda-tanda Kami, maka 
mereka itulah orang-orang yang 
berserah diri. 


,o +a .)' N J "S 
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83. Dan apabila terjadi nubuatan 
kehancuran atas mereka, 2190 Kami 
akan mengeluarkan bagi mereka 
binatang 2191 dari bumi yang akan 
melukai mereka, Dikarenakan 
manusia tidak yakin atas ayat- 
ayat Kami. 




y 9 





a 10:43; 30:53. ^10:44; 30:54. 


Pengetahuan manusia paling jauh hanya dapat menjums kepada kesimpulan, 
bahwa memang mungkin Dzat Ilahi dan kehidupan sesudah mati itu ada, tetapi 
hanya wahyu Ilahi-lah yang dapat mengubah kemungkinan itu menjadi kepastian. 

2188. Isyarat yang terkandung dalam ayat ini dapat tertuju kepada 
Nabi Sulaiman As, yang oleh orang-orang Yahudi dihtnah melakukan syirik 
(penyembahan berhala) untuk memikat hati Ratu Saba. Karena ada pandangan- 
pandangan yang berbeda di antara orang-orang Yahudi tentang tingkah-laku Nabi 
Sulaiman As terhadap sang ratu, maka Al-Qur’an membukakan tabir kenyataan 
yang kabur dan gelap itu. 

2189. Kata-kata, “ketika undur diri sambil membalikkan punggung”, 
membuat hal itu jelas, bahwa “orang-orang mati” tersebut di sini adalah “mati 
rohani” seperti halnya “orang-orang buta” dalam teks ayat berikut ini berarti “buta 
rohani.” 

2190. Kata-kata, Waqa ‘a al-Qaulu ‘alaihim, berarti, kalimat atau keputusan 
itu jadi pantas terhadap mereka atau telah terjadi; mereka membuat diri rnereka 


1343 






Juz 20 


AL-NAML 


Surah 27 


R. 7 


84. Dan peringatilah mereka 
tentang hari "ketika Kami akan 
menghimpun dari tiap-tiap umat 
satu golongan dari antara mereka 
yang mendustakan ayat-ayat Ka- 
mi, kemudian mereka akan dibagi 
dalam beberapa kelompok yang 
terpisah-pisah. 

85.Sehingga ketika mereka 
datang, Dia akan berhrman, 
*”Apakah kamu mendustakan 
ayat-ayat-Ku? Sedangkan kamu 
belum mempunyai pe-ngetahuan 
sepenuhnya mengenai mereka? 
Atau, apakah yang sedang kamu 
perbuat mengenai merekaT ’ 

86. Dan keputusan akan di- 
tetapkan terhadap mereka disebab- 
kan mereka berbuat aniaya, 
mereka tidak akan dapat berkata 
apa-apa. 2192 

87. Apakah mereka tidak 
melihat, bahwa Kami telah men- 
jadikan malam supaya mereka 
beristirahat di dalamnya, dan 
siang untuk memberi penglihatan? 
Sesungguhnya di dalam yang 
demikian itu ada tanda-tanda bagi 
kaum yang beriman. 

88. "Dan ingatlah juga kepada 
hari itu ketika nahri akan ditiup, 2193 
maka akan cemaslah siapa yang 
ada di seluruh langit dan siapa 
yang ada di bumi, kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah. Dan 
semuanya akan datang kepada- 
Nya dengan merendahkan diri. 



JgJoj^ jjj p/ks JLujIj 


LJj (jLL |*Cj jlS 3 p L»- 
{^7-: «•; ^ ~i c—.tsLdi t Lt g !<i 


y Ijili Lle JjSJl ^i J 



aJi JjJ' LJdiJ. \j\ !jj: 1 

^aj*J CioSS i-Ui 3 Ol 1 Jyo jja j[ Q i ° 

>-. ^ 5>f 9 5 


(3 6-* jj-iJ' (j JojJ i 
5 j 2 '' J^ i 


“25 : 18; 67 : 9. fe 10 : 40. C 10 : 68; 17 : 13; 28 : 74; 30 : 24. rf 18 : 100; 20 : 103; 36 : 52; 78 : 19. 


1344 






Juz 20 


AL-NAML 


Surah 27 


89. Dan engkau melihat 
gunung-gunung, yang engkau 
anggap tetap pada tempatnya, 
padahal ia berjalan seperti 
berjalannya awan — 2194 itulah 
ciptaan Allah, Yang telah mem- 
buat segala sesuatu sempurna. 
Sesungguhnya Dia waspada atas 
apa yang kamu kerjakan. 

90. "Barang siapa membawa 
kebaikan, maka baginya pahala 
yang lebih baik daripada itu, dan 
mereka pada hari itu akan aman 
dari kecemasan. 

91. Dan barang siapa membawa 
keburukan, hnuka mereka akan 
disungkurkan ke dalam api; 
dan akan dikatakan kepada 
mereka, “Tidaklah kamu dibalas, 
melainkan setimpal dengan apa 
yang senantiasa kamu kerjakan 

92. Katakanlah, “Aku diperin- 
tahkan hanya menyembah Tuhan 
kota ini, 2195 yang Dia telah men- 
sucikannya, dan kepunyaan Dia- 
lah segala sesuatu; dan aku di- 
perintahkan supaya aku menjadi 
bagian dari orang-orang yang 
berserah diri kepada Tuhan. 
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layak menerima keputusan atau ketetapan Tuhan (Aqrab). 

2191. Ini adalah nubuatan berkenaan dengan timbulnya wabah di akhir 
zaman. Ayat ini diterangkan demikian oleh Rasulullah Saw sendiri. Yang 
dimaksud dengan Dcibbah ialah bakteri dari pest yang akan muncul pada akhir 
zaman. Bakteri itu akan menyerang tubuh seseorang dan orang tersebut akan 
meninggal. Berdasarkan hadis Rasulullah Saw yang menerangkan mengenai 
akhir zaman, dikatakan bahwa akan timbul Dabbatul-Ard, yaitu binatang-binatang 
bumi, (Ibnu Katsir dan Fathui Bayan hal. 231, Surah An-Naml). Di dalam hadis 
Muslim dijelaskan bahwa pada akhir zaman akan timbul suatu penyakit Naghaj' 
yakni penyakit yang ada pada unta. Jika kedua hadis tersebut kita cocokkan maka 
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93. Dan supaya aku bacakan 
Al-Qur’an. Maka "barang siapa 
mengikuti petunjuk, maka se- 
sungguhnya ia mendapat petunj uk 
itu untuk dirinya sendiri; dan 
barang siapa yang sesat, maka 
katakanlah, “Sesungguhnya aku 
hanya seorang pemberi peri- 
ngatan.” 

94. Dan katakanlah, “Segala 
puji bagi Allah, Dia akan segera 
memperlihatkan kepadamu tanda- 
tanda-Nya dan kamu akan me- 
ngenalinya.” Dan tidaklah Tuhan 
engkau lalai mengenai apa yang 
kamu kerjakan. 


6' U-yi-d 6-43 .j 
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kita akan mendapat suatu khabar ghaib bahwa di akhir zaman penyakit pes (pest) 
akan menyebar di selumh dunia. Kita akan dapat memahami penyebab penyakit 
pes adalah bakteri yang tersembunyi. 

2192. Mereka tidak akan mampu membela diri atas kelakuan-kelakuan bumk 
mereka. Tuduhan terhadap mereka sangat tepat dan nyata, dan tidak mungkin 
dapat dibela; dengan demikian keputusan hukuman akan dijatuhkan atas mereka. 

2193. Kata-kata, “ketika nafiri akan ditiup”, kecuali mengisyaratkan kepada 
Hari Kiamat, juga mengisyaratkan kepada tertib bam yang dikumandangkan oleh 
Rasulullah Saw seolah-olah diumpamakan dengan membunyikan nahri. 

2194. Pada waktu Rasulullah Saw diutus, pikiran-pikiran dan adat-istiadat 
lama, yang telah berakar kuat seperti kokohnya gunung-gunung, menjadi luntur 
dan lenyap-sima bagaikan awan berlalu. “Gunung-gunung” di sini dapat juga 
menunjuk kepada kerajaan Romawi dan Persia yang besar lagi berdiri teguh, yang 
hancur berantakan laksana sekam ketika menghadapi serbuan lasykar Islam yang 
jaya dan tidak tertandingi itu. 

2195. Orang-orang Mekah merasa takut, bahwa jika kemusyrikan lenyap 
dari tanah Arab, maka Ka’bah yang mempakan tempat penyimpanan semua 
berhala mereka yang terkenal itu, akan kehilangan kepentingannya, dan dengan 
itu rnereka akan kehilangan wibawa dan pengamh sebagai pemeliharanya. Ayat 
ini menginsatkan mereka tentang anggapan salah itu, dan bermaksud mengatakan, 
bahwa karena Mekah mempakan pusat pergerakan intemasional dan pusat 
penyiaran amanat untuk seluruh umat manusia, maka jauhlah dari akan kehilangan 
nilai kepentingannya, malahan kebalikannya akan bertambah dalam kemasyhuran 
namanya, dan akan terus-menerus dihormati dan dimuliakan hingga Hari Kiamat. 
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AL-QASAS 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


89, dengan basmalah 


Rukuknya 


9 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut ijma’ (persetujuan dari orang banyak), surah ini 
diwahyukan di Mekah. Menurut Umar bin Muhammad, surah ini 
diturunkan ketika Rasulullah Saw ada dalam perjalanan ke Medinah 
pada waktu berhijrah. Ayat ke-86 yang berbunyi, “Sesungguhnya Dia 
yang telah mewajibkan Al-Qur ’an atasmu, pasti akan mengembalikan 
engkau ke tempat kembali yang telah ditetapkan ”, menunjukkan 
dengan jelas, bahwa Rasulullah Saw masih ada di Mekah, yaitu ketika 
dikatakan kepada beliau bahwa pada mulanya beliau terpaksa harus 
meninggalkan Mekah sebagai pelarian, tetapi kemudian beliau akan 
kembali ke tempat itu sebagai seorang pemenang. Surah sebelumnya 
berakhir dengan ayat, Maka barangsiapa mendapat petunjuk, maka 
sesungguhnya ia mendapat petunjuk itu untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa menjadi sesat, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku 
hanya seorang pemberi peringatan, ” yang berarti, bahwa paksaan 
tidak diizinkan untuk digunakan dalam penyebaran ajaran-ajaran Al- 
Qur’an. Untuk menegakkan kebenaran dakwa Al-Qur’an itulah maka 
surah ini diturunkan. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini merupakan surah ketiga dan terakhir di antara surah-surah 
yang termasuk kelompok Ta Sin Mim. Ketiga surah ini dibuka dengan 
Muqat_-ta ‘at yang sama, dan oleh karena itu mengandung persamaan 
yang besar sekali dalam pokok bahasannya. Semua surah itu mulai 
dengan tema yang penting tentang wahyu Al-Qur’an dan berakhir 
dengan tema itu juga. Dalam surah ke-26 banyak tempat disediakan 
dalam mengisahkan tabligh Nabi Musa As kepada Fir‘aun. Dalam 
surah ke-27 tempat istimcwa diberikan kepada penjelmaan keagungan 
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dan kebesaran Tuhan yang nampak kepada Nabi Musa As dan kepada 
pengalaman rohani beliau di Wadi Tuwa yang penuh berkat itu. Akan 
tetapi dalam surah ini pelbagai peristiwa di dalam masa kehidupan 
Nabi Musa As agaknya telah diuraikan dengan lebih rinci daripada 
uraian dalam surah lain yang mana pun - peristiwa beliau diangkat 
dari laut dengan cara ajaib, masa bayi, masa kanak-kanak, masa muda, 
hijrah beliau, dan nubuwah beliau - mengisyaratkan, bahwa Rasulullah 
Saw yang merupakan pribadi serupa dengan Nabi Musa As, harus juga 
melalui pengalaman-pengalaman seperti itu, walaupun dalam keadaan 
dan pcristiwa yang berlainan. 

Surah ini dimulai dengan uraian tentang keadaan yang menyedihkan 
berkenaan dengankaum Bani Israil di bawah Fir‘aun- betapa ia dengan 
politik memeras dan menindas secara kejam dan berikhtiar membunuh 
segala sifat kejantanan yang ada dalam diri mereka, dan betapa ketika 
kehinaan mereka itu telah jatuh ke taraf serendah-rendahnya, Tuhan 
membangkitkan Nabi Musa As, dan dengan perantaraan beliau Tuhan 
menimbulkan perbaikan dalam hidup mereka dengan menenggelamkan 
Fir‘aun bersama balatentaranya yang gagah-perkasa ke dalam lautan di 
hadapan mata kepala mereka sendiri. 

Sesudah penuturan kisah hidup Nabi Musa As, surah ini merujuk 
kepada nubuatan-nubuatan yang tercantum dalam Bibel mengenai 
Rasulullah Saw. Selanjutnya surah ini mengatakan kepada kaum 
Quraisy, bahwa bila mereka menerima beliau, mereka akan menikmati 
segala rahmat dan berkat kerohanian dan kebendaan, dan Mekah 
sebagai pusat dan kubu agama baru itu, ditakdirkan akan menerimanya. 
Akan tetapi bila mereka menolak beliau, mereka akan mendapat murka 
Tuhan. 

Surah ini lebih lanjut mengatakan, bahwa ketika orang-orang ingkar 
ditimpa oleh azab dari kerasnya penolakan mereka terhadap kebenaran, 
mereka mulai mencela dan meninggalkan pemimpin-pemimpin mereka, 
yang menurut mereka (orang-orang kafir itu -peny.) telah menyesatkan 
mereka dan menjadi sebab keruntuhan mereka. Sebaliknya para 
pemimpin mereka menolak dan bahkan mengutuk mereka, karena telah 
mengikuti pemimpin-pemimpin itu dengan membabi-buta. Akan tetapi 
penyebab yang hakiki bagi penolakan terhadap amanat itu, demikian 
kata surah ini, ialah, oleh karena mereka berkecimpung dalam harta 
kekayaan duniawi serta dininabobokan perasaan aman yang palsu. 
Orang-orang kaya dan berpengaruh senantiasa menganggap sepele 
nabi-nabi Allah, mengejek serta, menganiaya mereka (nabi-nabi itu). 
Mereka menganggap sepi ajaran akhlak yang luhur, seperti banyak 
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tercantum pada lembaran-lembaran sejarah. (Lebih lanjut surah ini 
menyatakan) bahwa penolakan terhadap kebenaran tak pemah akan 
dibiarkan berlalu begitu saja dengan tanpa mendapat hukuman, dan 
menyatakan bahwa kekahran selamanya akan menyebabkan tokoh- 
tokohnya menemui kehancuran. 

Menjelang penutup, surah ini dengan gamblang mengingatkan 
pada kabar gaib luar biasa yang terkandung dalam hijrah Nabi Musa As 
dari Mesir ke Midian, dalam sepuluh tahun pemukiman beliau di sana 
dan kemudian kembali lagi ke Mesir, serta dalam perbuatan menolong 
orang-orang Bani Israil dari kekejaman Fir‘aun. Kabar gaib itu 
menyatakan, bahwa seperti halnya Nabi Musa As, Rasulullah Saw pun 
akan meninggalkan kampung halaman beliau dan pergi untuk tinggal 
di tempat asing sepuluh tahun lamanya, dan kemudian akan kembali 
lagi ke tempat kelahiran agama beliau itu dan menaklukkannya, lalu 
menpatkan agama Islam pada sebuah pondasi yang kokoh. 

Beberapa ayat terakhir surah ini menyimpulkan pokok masalahnya 
dan mengatakan, bahwa Rasulullah Saw tidak pernah menyangka 
sedikit pun, bahwa beliau akan dijadikan pengemban tugas amanat 
Ilahi. Akan tetapi karena sekarang beliau benar-benar telah diserahi 
tugas mengemban amanat agung itu, beliau harus memanggil seluruh 
umat manusia ke jalan Allah, dan bertawakal kepada-Nya serta pantang 
mundur atau putus asa. Beliau harus berjuang membuka jalan menuju 
kemenangan, sebagai pembela kebenaran yang besar dan gagah-berani. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. ft Ia STn MTm. 2195 ' 4 

3. ‘Inilah ayat-ayat Kitab yang 
menjelaskan. 

4. Kami bacakan kepadamu 
kisah Musa dan Fir‘aun dengan 
benar untuk kaum yang beriman. 

5. "'Scsungguhnya Fir‘aunber- 
laku sombong di atas bumi, dan 
ia menjadikan 2196 penduduknya 
berkelompok-kelompok; ia ber- 
usaha melemahkan sekelompok 
dari mereka, dengan 'mcmbunuh 
anak laki-laki mereka, dan mem- 
biarkan hidup perempuan-perem- 
puan mereka. Sesungguhnya ia 
termasuk orang-orang yang ber- 
buat kerusakan. 
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6. Dan Kami hendak mem- 
berikan karunia kepada orang- 
orang yang dianggap lemah di 
bumi, dan menjadikan mereka 
pemimpin-pemimpin dan men- 
jadikan mereka ahli waris 
karunia-karunia Kami. 
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2195A. Lihat catatan no. 2143. 

2196. Politik Divide et Impera (memecah-belah dan menjajah) dengan 
akibatnya yang sangat mematikan seperti dijalankan kekuatan-kekuatan kaum 
kolonial barat di abad kedua puluh ini, di zaman Fir‘aun pun nampaknya telah 
dijalankan juga olehnya dengan sukses besar. Ia telah memecah-belah rakyat 
Mesir ke dalam beberapa kelompok dan golongan, dan dengan kebusukan hati 
telah membuat perbedaan kelas di antara mereka. Beberapa di antara mereka 
dianakemaskannya dan yang lain diperas dan ditindasnya. Kaum Nabi Musa 
As termasuk kelas yang tidak beruntung. Kata-kata, “ membunuh anak-anak 
laki-laki mereka dan membiarkan hidup perempuan-perempuan mereka”, 
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P e 

Haman-"” aan lasyKar Keauanya 
di antara mereka, apa yang 
mereka khawatirkan. 2199 




a, 


7: 138; 26: 60; 44:29. 


kecuali mengandung pengertian yang jelas, bahwa agar supaya orang-orang 
Bani Israil selamanya tunduk di bawah kekuasaannya, Fir‘aun membinasakan 
kaum pria mereka dan membiarkan hidup wanita-wanita mereka, dapat juga 
diartikan, bahwa dengan politik menjajah dan menindas tanpa belas kasihan 
itu, ia berikhtiar membunuh sifat-sifat kej antanan mereka dan dengan demikian 
membuat mereka jadi pengalah seperti perempuan. 

2197. Ketika upaya merendahkan derajat orang-orang Bani Israil di 
Mesir itu mencapai titik yang serendah-rendahnya, dan kezaliman Fir‘aun dan 
bangsanya kian meluap-luap, dan Tuhan, sesuai dengan hikmah-Nya yang 
tidak mungkin keliru itu, memutuskan bahwa penindas-penindas itu harus 
dihukum dan mereka yang diperbudak dibebaskan, maka Dia mengutus Nabi 
Musa As. Gejala yang terjadi di masa tiap-tiap utusan Allah, menampakkan 
perwujudan sepenuhnya dan seindah-indahnya di masa kenabian Rasulullah 
Saw. 

2198. Hdrndn itu gelar pendeta agung dewa Amon; Hdm di dalam bahasa 
Mesir berarti, pendeta agung. Dewa Amon menguasai semua dewa Mesir 
lainnya. Haman adalah kepala khazanah dan lumbung negeri, dan juga yang 
mengepalai lasykar-lasykar dan semua ahli pertukangan di Thebes. Namanya 
adalah Nubunnef, dan ia pendeta agung di bawah Rameses II dan putranya, 
bemama Merenptah. Karena menjadi kepala organisasi kependetaan yang 
sangat kaya, merangkum semua pendeta di seluruh negeri, kekuasaannya dan 
wibawanya telah meningkat sedemikian rupa, sehingga ia menguasai suatu 
partai politik yang sangat berpengaruh, dan bahkan mempunyai suatu pasukan 
pribadi (“a story of Egypt” oleh James Henry Breasted, Ph.D). Haman juga 
dikatakan sebagai nama seorang menteri dari Ahasuems, seorang raja Persia, 
yang hidup pada beberapa abad sesudah zaman Nabi Musa As. Tak ada sesuatu 
yang patut diherankan atau menjadi keberatan adanya dua orang yang masing- 
masing hidup di zaman yang berlainan memakai nama yang sama. 

2199. Perbudakan dan kezaliman mcnghasi 1 kan Nemesis-nya (pembalasan 
keadilannya) sendiri; dan kaum penjajah dan penindas tak pernah merasa aman 
terhadap kemungkinan munculnya pemberontakan terhadap mereka oleh 
orang-orang yang terjajah, tertindas atau tertekan. Lebih hebat penindasan 
dari seseorang yang zalim, lebih besar pula ketakutannya akan pemberontakan 
dari mereka yang dijajah. Fir‘aun pun dicekam oleh rasa takut semacam itu. 

2200. Huruf Lam dalam Liyakuna (sehingga ia menjadi) disebut Ldm al- 
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8. "Dan Kami wahyukan 
kepada ibu Musa, “Supaya ia 
menyusuinya, dan apabila engkau 
khawatirkan ia, maka letakkanlah 
ia di sungai dan janganlah engkau 
takut dan jangan pula engkau 
bersedih; sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepada 
engkau, dan Kami jadikan ia salah 
seorang diantara rasul-rasul.” 

9. Ia berbuat demikian ''kcmu- 
dian seorang dari keluarga 
Fir‘aun mengangkatnya, sehing- 
ga 2200 ia menjadi musuh dan 
sumber dukacita bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir‘aun dan Haman 
dan lasykar-lasykar keduanya itu 
adalah orang-orang yang ber- 
salah. 
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lO.Dan istri Fir‘aun ber- 
kata 2200/l “Anak ini akan menjadi 
penyejuk mata bagiku dan bagi 
engkau. Jangan engkau membu- 
nuhnya. Mudah-mudahan ia akan 
bermanfaat bagi kita atau kita 
akan mengangkatnya menjadi 
anak,” dan mereka tidak menya- 
dari maksud Kami. 2201 
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‘Aqibah yang menyatakan hasil dan akibat. 

2200A. Perempuan yang menemukan Musa di pinggir sungai tersebut 
adalah anak perempuan dari Fir‘aun. (Keluaran bab II ayat 5) 

2201. Cara bekerja Tuhan sungguh tidak dapat kita mengerti. Fir‘aun tidak 
mengetahui, bahwa justm anak yang kepadanya ia curahkan segenap kasih- 
sayang itu, anak itu juga lah yang temyata pada suatu hari kelak akan menjadi 
alat penghukum baginya sebagai sebuah ketetapan takdir Ilahi, karena ia telah 
menghina dan menentang perintah-perintah Tuhan, dan telah mengikat orang- 
orang Bani Israil dalam belenggu perbudakan dan berlaku zalim terhadap 
mereka beberapa waktu lamanya. 
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11. Dan hati ibunda Musa ter- 
bebas dari kekhawatiran . Hampir 
saja ia menyingkapkan tabir 
rahasia anak itu, 2202 seandainya 
tidak Kami teguhkan hatinya, 
Kami berbuat demikian supaya ia 
termasuk orang-orang mukmin. 

12. Dan berkata ibunda Musa 
kepada saudara perempuannya, 
Musa, “Ikutilah ia!” Maka ia 
mengawasinya dari jauh, sedang 
mereka tidak menyadari. 

13. Dan Kami mengharamkan 
atasnya perempuan-perempuan 
lain menyusui sebelum itu; lalu 
ia, saudara perempuan Musa, 
berkata, "”Maukah aku tunjukkan 
kepadamu suatu keluarga yang 
dapat memeliharanya bagi kamu 
dan akan menjadi orang-orang 
yang dapat berlaku baik ter- 
hadapnya dengan tulus ikhlas?” 

14. Maka Kami kembalikan ia 
kepada ibunya, supaya sejuklah 
matanya dan ia tidak bersedih, 
dan supaya ia mengetahui, bah- 
wa janji Allah itu benar, tetapi 
kebanyakan mereka tidak menge- 
tahui. 
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2202. Ibunda Nabi Musa As begitu gembira dengan pengembalian 
Nabi Musa As kepadanya, sehingga karena kegembiraannya yang sangat, 
hampir-hampir ia akan mengatakan bahwa anak itu anaknya sendiri. Jika 
sekiranya Tuhan tidak mencegahnya, ia nyaris menceriterakan kepada orang 
seluruh kejadian, bagaimana ia menerima wahyu Ilahi dan bagaimana dalam 
menaatinya, ia telah menghanyutkan anaknya itu di sungai dan seterusnya. 
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15. "Dan tatkala ia telah sampai 
pada kedewasaannya dan telah 
mempunyai akhlak yang sempur- 
na Kami anugerahkan kepadanya 
kebijaksanaan dan pengetahuan. 
Dan demikianlah Kami balas 
orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan. 2203 

16. Dan pada suatu hari ia 
masuk ke kota, ketika penghuni 
kota itu dalam keadaaan lengah; 
dan ia dapati di dalamnya dua 
orang sedang berkelahi, seorang 
dari golongannya sendiri dan se- 
orang lagi dari golongan musuh- 
nya. Dan yang dari golongannya 
itu meminta pertolongannya 2204 
terhadap orang dari golongan 
musuhnya. *Maka Musa meninju- 
nya maka matilah ia, Musa 
berkata, “Ini adalah perbuatan 
setan; 2205 sesungguhnya ia setan, 
musuh menyesatkan yang nyata.” 
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2203. Nabi Musa As. telah dibekali dengan pengetahuan duniawi dan juga 
dengan makrifat Ilahi. Oleh karena dibesarkan di istana raja besar pada waktu itu, 
ia sudah pasti mendapat gum-gum tcrbaik yang mengajarkan kepadanya ilmu- 
ilmu yang digemari pada waktu itu. Perkembangan jasmaninya pun sempuma 
seperti jelas nampak dari teks teijemahan ayat ini, dan ia diilhami oleh cita- 
cita yang mulia. Oleh karena Tuhan telah menandainya untuk suatu tujuan yang 
besar, ia dianugerahi kebijaksanaan dan ilmu kerohanian sebanyak-banyaknya. 
Di saat Nabi Musa As telah mencapai kedewasaan, ia menjadi seorang muhsin, 
yaitu, orang yang tetap berbuat kebajikan-kebajikan. 

2204. Oleh karena wataknya yang sangat mulia dan telah diilhami dengan 
cita-cita yang amat tinggi. Nabi Musa As senantiasa siap menolong orang-orang 
yang lemah dan yang teraniaya; maka ketika seorang pria Bani Israil meminta 
tolong untuk melawan seorang warga Mesir yang angkuh lagi kejam, ia segera 
datang menolongnya. 

2205. Ungkapan, “ini adalah perbuatan setan ”, menumt muhawarah 
bahasa Arab berarti, bahwa sesuatu yang bumk telah terjadi, yakni “setan 
telah menyebabkan seorang warga Mesir dan seorang seorang pria Bani 
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17. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! aku telah berbuat aniaya 
terhadap diriku, 2206 maka ampuni- 
lah aku,” maka Dia mengam- 
puninya. Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun, Maha Penya-yang. 

18. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Karena nikmat yang Engkau 
telah anugerahkan kepadaku, aku 
tidak akan menjadi penolong 
orang-orang yang berdosa.” 2207 
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Israil berkelahi, dan aku terpaksa hams datang membantu si orang Israil yang 
teraniaya itu, dan mengakibatkan peristiwa yang bumk,” yakni kematian 
seseorang. Atau kata-kata itu mungkin ditujukan kepada orang Mesir yang mati 
itu, dan berarti, “Inilah akibat perbuatan setanmu” yakni, “kematianmu adalah 
akibat kebumkan dan kedurhakaanmu sendiri.” Kenyataan, bahwa Nabi Musa 
As tidak menggunakan senjata untuk membunuh dan hanya menangkis orang 
Mesir itu atau menghantamnya dengan tinju, menunjukkan, bahwa kematian 
orang itu tidak disengaja. Maka jelaslah, tidak ada niat Nabi Musa As untuk 
membunuhnya. Al-Qur’an tidak menyebutkan kelakuan buruk orang Mesir itu, 
yang diisyaratkan oleh Nabi Musa As dalam ayat ini. Menumt cerita, orang Mesir 
itu telah memaksa seorang wanita Israil berzina dengannya. Maka rupanya hal 
itu menyebabkan timbulnya pertengkaran, seperti diisyaratkan dalam ayat ini, 
dan akhimya Nabi Musa As turun tangan, sehingga orang Mesir itu mati (Jew. 
Enc. di bawah “Moses”). 

2206. Zalamuhu berarti, ia meletakkan atas pundak orang lain suatu 
beban yang melewati batas kekuatan atau kemampuannya untuk memikul; ia 
membiarkan dirinya menjadi sasaran bahaya (Lane & Mutradat). Nabi Musa 
As menginsyah, bahwa dalam usaha membela seorang orang Israil yang 
malang itu, ia tanpa sengaja telah membunuh orang Mesir itu, dan karenanya 
telah menempatkan diri dalam bahaya besar dan memikul beban yang 
nampaknya tidak akan dapat ia pikul. Dengan demikian ia berdoa ke hadirat 
Ilahi agar melindunginya dari natijah (akibat) buruk, yang boleh jadi timbul dari 
pembunuhan secara tak sengaja atas seorang warga dari bangsa yang sedang 
berkuasa. 

2207. Ayat ini menunjukkan Nabi Musa As seolah-olah berkata, “Ya 
Tuhanku! Engkau selamanya berbelas kasih kepadaku, maka karena bersyukur 
atas nikmat Engkau aku berjanji, bahwa aku selamanya akan membela orang- 
orang yang teraniaya, sebagaimana aku pemah lakukan pada kejadian terakhir, 
dan aku sama sekali tidak akan memihak orang yang zalim.” Atau dapat juga 
diartikan, “Ya Tuhanku, karena Engkau selamanya baik dan berkasih-sayang 
kepadaku, bagaimana aku dapat menjadi seorang penolong dan pembela kaum 
yang teraniaya?” 
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19. Dan pada waktu pagi ia 
berada di dalam kota dalam 
keadaan takut sambil waspada; 
lalu tiba-tiba orang yang kemarin 
telah minta pertolongannya ber- 
teriak meminta tolong kembali 
kepadanya. Musa berkatakepada- 
nya, “Sesungguhnya, engkau 
benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.” 2208 

20. Dan ketika ia hendak me- 
nangkap orang, yang adalah 
musuh bagi mereka berdua, 2209 
berkatalah orang itu, “Hai Musa! 
Apakah engkau berniat mem- 
bunuhku sebagaimana engkau 
telah membunuh seseorang 
kemarin? Engkau tidak meng- 
hendaki yang lain kecuali hanya 
ingin menjadi seorang yang 
kejam di negeri ini, dan tidaklah 
engkau ingin menjadi seorang 
dari juru damai.” 

21. Dan pada waktu itu datang- 
lah seorang laki-laki dari bagian 
kota terjauh, dengan berlari- 
lari. Berkatalah ia, “Hai Musa! 
Sebenamya pemuka-pemuka se- 
dang bermusyawarah tentang 
diri engkau untuk membunuh 
engkau. Maka keluarlah engkau, 
sesungguhnya aku bagi engkau 
termasuk yang memberi nasihat.” 
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2208. Nabi Musa As agaknya menyesali orang Israil yang memanggil 
beliau untuk membelanya, dengan mengatakan kepadanya, “Engkau berlaku 
bodoh dan tidak mampu menyadari akan akibat-akibat tindakanmu yang sudah 
melibatkan dirimu dalam hum-hara.” Kata-kata itu tidak berarti, sebagaimana 
pada umumnya disalah-artikan, bahwa Nabi Musa As menganggap orang itu 
sebagai pelanggar. 

2209. Kata-kata, “yang adalah musuh bagi mereka berdua ”, menunjukkan, 
bahwa orang yang dimaksudkan adalah seorang orang Mesir. Akan tetapi, 
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22. "Maka keluarlah ia dari 
sana dalam keadaan takut sambil 
waspada. Berkatalah ia, “Wahai 
Tuhan-ku! Selamatkanlah aku 
dari kaum yang aniaya.”* 

23. Dan tatkala ia mengha- 
dapkan wajahnya ke arah Mad- 
yan, ia berkata, “Mudah-mudahan 
Tuhan-ku akan membimbingku 
pada jalan yang benar.” 

24. Dan tatkala ia sampai ke 
sumber air Madyan, ia dapati di 
sana sekelompok dari manusia 
sedang memberi minum ternak- 
nya. Dan ia dapati pula selain 
mereka itu dua wanita yang me- 
nahan ternaknya. Ia berkata, “Apa- 
kah gerangan urusan kamu ber- 
dua?” 2209 '* Keduanya menjawab, 
“Kami tidak dapat memberi 
minum temak kami sebelum 
gembala-gembala itu pergi den- 
gan ternak mereka, sedang ayah 
kami sangat tua.” 

25. Maka ia memberi minum 
ternak mereka berdua itu, ke- 
mudian ia pergi berteduh dan 
berkata, “Wahai Tuhan-ku! Se- 
sungguhnya aku sangat memerlu- 
kan kebaikan apapun yang 
Engkau tumnkan kepadaku.” 
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seandainya ia seorang orang Israil, sebagaimana dikatakan oleh Bibel, niscaya 
ia berserikat dengan orang-orang Mesir dan telah melaporkan kejadian pada hari 
sebelumnya itu kepada yang berwajib; jadi orang itu memang musuh Nabi Musa 
As dan musuh orang Israil yang meminta bantuan kepada Nabi Musa As itu. 

2209A. Apakah kesulitanmu; atau mengapakah engkau? 

* Ayat 16-23 : Nampaknya sebelum kenabian beliau, Nabi Musa As biasa jalan-jalan diwaktu 
subuh. Suatu hari di jalan beliau melihat seorang Israil bertengkar dengan seorang dari kaum 
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26. Kemudian datanglah ke- 
padanya salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan dengan malu- 
malu. Ia berkata. “Sesungguhnya 
ayahku memanggil engkau, su- 
paya ia memberi imbalan kepada 
engkau, karena engkau telah 
memberi minum ternak kami.” 
Maka ketika ia datang kepadanya 
dan menceritakan kepadanya se- 
luruh kisah mengenai dirinya, 
“Janganlah engkau takut, engkau 
telah selamat dari kaum yang 
aniaya itu.” 2210 

27. Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata, “Wahai ayah- 
ku! Jadikanlahiapekerja, sesung- 
guhnya sebaik-baik orang yang 
engkau jadikan pekerja ialah 
orang yang kuat dan terpercaya.” 

28. Ia ayah mereka berkata, 
“Sesungguhnya aku hendak me- 
nikahkan salah seorang dari ke- 
dua anak perempuanku ini dengan 
engkau dengan syarat engkau 
bekerja untukku delapan tahun 
lamanya. Tetapi jika engkau me- 
nggenapkannya sepuluh tahun, 
maka itu suatu kebaikan dari 
dirimu. 2211 Dan aku tidak ber- 
kehendak memberatkan diri eng- 
kau; engkau akan mendapati diri- 
ku, insya Allah, termasuk orang- 
orang yang saleh.” 
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Fir’aun. Ketika ia minta tolong kepada Nabi Musa As, beliau memukul orang dari kaum Fir’aun 
dan ia mati. Pada Subuh berikutnya Nabi Musa As melewati jalan itu lagi. Beliau melihat lagi 
orangdari kaumnya tengah bertengkar dengan seseorang dari kaumFir’aun. KetikaNabi MusaAs 
maju ke depan untuk menolong orang dari kaumnya, maka orangnya Fir’aun bicara dengan pelan, 
“Apakah engkau akan memperlakukan aku seperti kemarin kamu telah membunuh orang kami ? " 
Sesudah menerangkan kedua peri^tiwa itu, ayat berikutnya menjelaskan, bahwa para pemimpin 
kaum Fir’aun telah memutuskan untuk menghukum mati Musa As. Sebelumnya, seseorang yang 
tahu telah memberi tahu Musa As tentang itu. Beliau pun pergi dari sana menuju Midian. 
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29. Ia, Musa, berkata, “Itulah 
perjanjian di antara aku dan 
engkau. Manapun dari kedua 
jangka waktu itu yang kusempur- 
nakan, tidak akan ada suatu 
tuduhan pada diriku. Dan Allah 
menjadi saksi atas apa yang kita 
katakan.” 
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30.Maka tatkala Musa telah 
menyempumakan jangka waktu 
itu, dan ia berangkat dengan 
keluarganya, ia melihat api dari 
arah gunung. Ia berkata kepada 
keluarganya, “Tunggulah, 2212 se- 
sungguhnya "aku melihat api; 
semoga aku dapat membawa 
dari sana khabar bagimu atau 
bara api itu, supaya kamu dapat 
menghangatkan diri.” 
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2210. Kata-kata, “engkau telah selamat dari kaum yang aniaya itu, 
menunjukkan, bahwa begitu mendengar kisah Nabi Musa As, orang tua yang 
muttaqi itu merasa yakin, bahwa Nabi Musa As tidak melakukan pembunuhan; 
dan kematian orang Mesir itu hanyalah suatu kebetulan. Kebalikannya malah ia 
mencap dan mencela orang-orang Mesir sebagai kaum yang buruk. 

2211. Susunan ayat ini agaknya tidak mendukung kesimpulan yang pada 
umumnya dianggap dapat diambil dari ayat ini, yaitu, bahwa Syu’aib, atau Jethro, 
setuju mengawinkan salah seorang putrinya kepada Nabi Musa As sebagai 
penghargaan atas baktinya selama delapan ataupun sepuluh tahun. Kenyataan 
yang teijadi agaknya adalah bahwa karena Syu’aib sudah sangat lanjut usianya. 
Ia memerlukan seorang orang jujur untuk mengums temak-temaknya dan 
karena Nabi Musa As dipandangnya sebagai orang yang memiliki syarat- 
syarat yang diperlukan, ia diterima menjadi pekeija atas saran salah seorang 
putrinya. Delapan atau sepuluh tahun telah disetujui sebagai masa baktinya. 
Akan tetapi Syu’aib sebagai orang ber-Tuhan, menyadari atau diberitahukan 
oleh Tuhan dengan wahyu, bahwa sebuah masa depan yang besar terpampang di 
hadapan Musa As. Oleh karena itu ia menawarkan kepada Nabi Musa As untuk 
menikahi salah seorang putrinya, dan menginginkan agar mantunya itu tinggal 
bersamanya untuk beberapa masa dan mendapat faedah dan pergaulan sucinya. 
Ia juga menetapkan sebagai salah satu syarat pemikahan, bahwa Nabi Musa As 
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31. Maka tatkala ia datang 
kepadanya, "ia diseru oleh su- 
atu suara dari sebelah kanan 
lembah, 2213 di tempat yang di- 
berkati, di dekat pohon itu, “Hai 
Musa! Sesungguhnya Aku-lah 
Allah, Tuhan seluruh alam; 

32. *”Dan lemparkanlah tong- 
kat engkau.” Maka ketika ia 
melihatnya bergerak seolah-olah 
ular kecil, berbaliklah ia lari 
ke belakang dan tidak menoleh 
lagi. Kata suara itu, “Hai Musa! 
Majulah dan jangan takut; se- 
sungguhnya engkau termasuk 
orang-orang yang aman, 

33. '”Masukkan tangan engkau 
ke dalam dada engkau; ia akan 
keluar putih tanpa cacat, dan 
dekapkan lenganmu rapat-rapat 
pada badanmu untuk menenang- 
kan rasa takut/m/. Maka inilah 
dua bukti yang nyata dari Tuhan 
engkau kepada Fir‘aun dan 
pembesar-pembesarnya. Sesung- 
guhnya mereka adalah kaum 
durhaka.” 
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hams tinggal bersamanya untuk delapan atau sepuluh tahun. Jadi tidak benar 
kalau dikatakan, bahwa Syu’aib menawarkan kepada Nabi Musa As menikahi 
putrinya dengan syarat supaya berkhidmat kepadanya selama delapan atau 
sepuluh tahun. Imbalan apa pun yang boleh jadi telah diterima Nabi Musa As, 
hal itu tak ada sangkut-pautnya dengan peminangan. 

2212. Berkhalwat (memencilkan diri atau ber-uzlah) adalah sangat penting 
untuk bertafakur dan mengadakan hubungan dengan Dzat Ilahi. Nabi Musa As 
memilih pisah dari keluarganya - pada hakikatnya dari segala pergaulan dan 
hubungan duniawi - agar ia dapat dikanmiai hubungan dengan Tuhan. 

2213. Kalau nabi Musa As hanya berada di tepi lembah kerohanian yang 
penuh berkat, maka Rasulullah Saw benar-benar telah memasuki lembah itu 
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34. "Ia, Musa, berkata, “Wahai 
Tuhan-ku! Sesungguhnya aku 
telah membunuh 2214 seseorang 
dari antara mereka, maka aku 
takut, mereka akan membunuhku; 





35.“Dan saudaraku Harun, 
ia lebih fasih daripadaku dalam 
berbicara, maka 'Lirimkanlah ia 
besertaku sebagai pembantu, 2215 
supaya ia dapat membenarkan 
perkataanku. Sesungguhnya aku 
takut mereka akan mendustakan 
aku.” 
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36. e Dia, Tuhan, berhrman, 
“Kami akan menguatkan lengan 
engkau 2216 dengan saudara 
engkau, dan Kami akan memberi 
kamu berdua kekuasaan, se- 
hingga mereka tidak akan dapat 
menjangkau kamu berdua. 
Dengan tanda-tanda Kami kamu 
berdua dan orang-orang yang 
mengikutimu akan mendapat 
kemenangan.” 

37. "'Maka tatkala Musa datang 
kepada mereka dengan tanda- 
tanda Kami yang nyata, mereka 
berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
sihir yang dibuat-buat, dan 
tidaklah kami mendengar hal 
semacam ini dari bapak-bapak 
kami.” 
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(QS.53: 14-15). Nabi Musa As tidak dapat mencapai martabat kedekatan dengan 
Tuhan (Qurb Ilahi) yang disediakan hanya untuk Rasulullah Saw. 

2214. Nabi Musa As hanya mengisyaratkan kepada kenyataan, bahwa 
seseorang telah terbunuh secara tidak disengaja olehnya, dan bukan membela 
diri atas tuduhan membunuh orang itu dengan disengaja. 

2215. Rid’ berarti, sebuah dinding penunjang atau sebangsanya, yang 
dengan itu sebuah dinding dinding diperkuat dan ditopang; sesuatu yang 
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38. Dan Musa berkata, “Tuhan- 
ku lebih mengetahui siapa yang 
membawa petunjuk dari sisi- 
Nya, dan siapa yang baginya 
akan ada kesudahan yang baik. 
Sesungguhnya orang-orang yang 
aniaya tidak akan berhasil.” 

39. Dan Fir‘aun berkata, “Hai 
pembesar-pembesar! fl Aku tidak 
mengetahui bagimu tuhan lain 
selain aku sendiri; maka Tiai 
Haman bakarkanlah bagiku tanah 
liat untuk membuat batu bata; 
kemudian buatlah bagiku bangun- 
an tinggi, supaya dengan menaiki- 
nya aku dapat melihat Tuhan 
Musa, 2217 dan sesungguhnya aku 
benar-benar yakin ia termasuk 
orang-orang pendusta.” 

40. c Dan ia beserta lasykarnya 
berlaku takabur di bumi tanpa 
alasan yang benar. Dan mereka 
menyangka bahwa, mereka tidak 
akan dikembalikan kepada Kami. 

41. ‘Maka Kami menangkap 
ia beserta lasykamya, lalu Kami 
campakkan mereka ke dalam laut. 
Maka lihatlah, betapa buruknya 
akibat bagi orang-orang yang 
aniaya! 
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dengan itu orang tertolong, terbantu atau tersokong; pembantu atau penolong. 
Mereka berkata, Pulanun Rid’u Fulanin, yakni, si Fulan adalah penolong si 
Anu (Lane). 

2216. ‘Adud berarti, pangkal lengan atau bagian atas lengan; penolong 
atau pembantu (Lane). 

2217. Ayat ini dapat diberi dua penafsiran: (1) Orang-orang Bani Israil 
memang sudah bekerja sebagai bumh-bumh di pabrik-pabrik pembakaran 
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42. Dan Kami jadikan mereka 
pemimpin-pemimpin "yang me- 
ngajak orang-orang kepada api; 
dan pada Hari Kiamat mereka 
tidak akan ditolong. 

43. 'Dan Kami ikuti mereka di 
dunia ini dengan laknat; dan pada 
Hari Kiamat mereka termasuk 
orang-orang yang bernasib bu- 
ruk. 22 ™ 
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44. c Dan sesungguhnya Kami 
berikan kitab kepada Musa, 
setelah Kami binasakan umat- 
umat yang terdahulu, sebagai 
sumber penerangan bagi manusia 
dan petunjuk serta rahmat, supaya 
mereka mendapat pelajaran. 
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45.Dan engkau tidak ada di 
sebelah barat gunung itu, ketika 
Kami serahkan tugas risalat 
kepada Musa, dan engkau tidak 
termasuk orang-orang yang me- 
nyaksikan, 2218 


“ <9 ^ 9 9 . 9< ? 
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a n : 99. b n : 61, 100. C 1 : 155; 46 : 13. 


bata. Fir‘aun mengisyaratkan kepada keadaan mereka yang hina ini dan 
agaknya menyindirkan kepada Haman, “Orang-orang ini nampaknya tidak 
punya cukup kerja. Karena kelebihan waktu menganggur, mereka telah mulai 
memimpikan kenabian. Mereka harus disuruh bekerja berat; kemudian mereka 
akan sadar kembali, dan meninggalkan khayalan-khayalan tentang Tuhan 
dan kenabian.” (2) Orang-orang Mesir ahli sekali dalam ilmu falak. Mereka 
mendirikan peneropong-peneropong bintang yang berbangunan tinggi untuk 
mengamati gerakan bintang-bintang. Maka Fir‘aun sambil mengejek, meminta 
kepada Haman untuk mendirikan baginya sebuah gedung peneropong bintang 
yang tinggi, agar kiranya ia dapat mengintip Tuhannya Nabi Musa As itu. 

2217A. Maqbuh berarti tuna atau mahrum (luput) dari kebaikan; tersingkir 
dari kebaikan seperti seekor anjing; dibuat menjijikkan (Lane). 

2218. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa nubuatan Nabi Musa 
As tentang Rasulullah Saw (Ulangan 18: 18) telah genap begitu jelas dan 
demikian rincinya, seakan-akan Rasulullah Saw secara pribadi hadir bersama 
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46. Tetapi sesudah Musa Kami 
telah menjadikan generasi-generasi, 
dan berlalulah atas mereka masa 
yang panjang. 2219 Dan engkau 
tidak tinggal di antara penduduk 
Madyan, 2219/1 yang membacakan 
ayat-ayat Ka-mi kepada mereka; 
melainkan sesungguhnya Kami- 
lah yang mengutus rasul-rasul. 

47. Dan engkau tidak berada di 
sisi gunung, "kctika Kami berseru 
kepada Musa dan menurunkan 
wahyu tentang engkau. 2220 Tetapi 
Kami telah mengutus engkau 
sebagai rahmat dari Tuhan 
engkau, ''supaya engkau memberi- 
kan peringatan kepada kaum 
yang tidak pemah datang kepada 
mereka seorang pemberi peri- 
ngatan sebelum engkau supaya 
mereka mendapat pelajaran. 
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a 20 : 12 - 13; 79 : 17. *32 : 4; 36 : 7. 


Nabi Musa As ketika Nabi Musa As menubuatkan nubuatan itu. 

2219. Abad demi abad berlalu dan serangkaian (silsilah) nabi-nabi muncul 
sesudah Nabi Musa As dan mereka menablighkan amanat masing-masing, 
namun tidak ada di antara nabi-nabi itu pemah mengaku sebagai “seorang nabi 
yang seperti Nabi Musa As” yang mengenainya Nabi Musa As telah membuat 
nubuatan seperti tercantum dalam Ulangan 18:18, hingga Al-Qur’an ditumnkan. 
Al-Qur’an mengumumkan, bahwa nubuatan agung Nabi Musa As itu telah 
genap dalam wujud Rasulullah Saw (QS.73: 16). Jelaslah, bahwa nubuatan itu 
dari Tuhan dan mustahil diletakkan dalam sabdanya oleh Rasulullah Saw yang 
datang beberapa abad kemudian sesudahnya. Kaum Nabi Musa As hampir telah 
melupakan nubuatan itu dan nubuatan-nubuatan lain mengenai Rasulullah Saw 
disebabkan oleh berlalunya masa. 

2219A. Kata-kata ini menunjuk kepada persesuaian yang besar antara 
Rasulullah Saw dengan Nabi Musa As. Seperti Nabi Musa As yang tinggal di 
Midian untuk sepuluh tahun lamanya di tengah-tengah suatu bangsa yang asing 
dan kemudian kembali ke Mesir untuk melepaskan kaumnya yang tertindas dari 
perbudakan Fir‘aun, Rasulullah Saw tinggal di Medinah selama sepuluh tahun 
dan kemudian datang ke Mekah untuk menaklukkan kota itu. 
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48. Dan sekiranya tidakme- 
nimpa mereka musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka, maka 
mereka akan berkata, "”Wahai 
Tuhan kami! Mengapa Engkau 
tidak mengutus kepada kami 
seorang rasul, sehinggakami dapat 
mengikuti perintah-perintah Eng- 
kau dan kami menjadi termasuk di 
antara orang-orang mukmin?” 

49. Apabila telah datang 
kepada mereka kebenaran dari 
hadirat Kami, mereka berkata, 
6 ”Mengapa ia tidak diberi seperti 
apa yang telah diberikan kepada 
Musa dahulu?” Bukankah mereka 
telah menolak apa yang telah 
diberikan kepada Musa dari 
dahulu? Mereka berkata, “ Harun 
dan Musa hanyalah dua tukang 
sihir yang saling membantu.” Dan 
mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami ingkar kepada semua pen- 
dakwaan mereka berdua.” 

50. Katakanlah, “Maka datang- 
kanlah sebuah kitab dari sisi Allah 
sebagai pemberi petunjuk yang 
lebih baik daripada kedua kitab, 2221 
yakni Taurat dan Al-Qur’an itu, 
supaya aku mengikutinya, jika 
kamu memang orang-orang yang 
benar.” 
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2220. Ayat ini mengandung arti, bahwa tidak mungkin Rasulullah Saw yang 
mula-mula telah menyebabkan Nabi Musa As membuat nubuatan mengenai 
beliau (Ulangan 18: 18) dan kemudian menda’wakan diri diutus sebagai 
penggenap nubuatan itu. 

2221. Ayat ini mengisyaratkan kepada kedudukan sangat tinggi yang 
dimiliki oleh Al-Qur ’ an dan Taurat di antara kitab-kitab samawi, dan Al-Qur ’ an 
adalah yang terbaik dari antara kitab-kitab wahyu, sedang Kitab Taurat 
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51. "Tctapi jika mereka tidak 
menjawab engkau, maka ke- 
tahuilah, bahwa mereka hanya 
mengikuti hawa nafsunya. Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang mengikuti hawa 
nafsunya tanpa petunjuk dari 
Allah? Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum 
yang aniaya. 

52. Dan sesungguhnya telah 
Kami turunkan wahyu secara 
berturut-turut kepada mereka, 
supaya mereka mendapat pela- 
jaran. 

53. Orang-orang yang telah 
Kami beri kitab 2222 sebelumnya 
Al-Qur’an, dan mereka beriman 
kepadanya, 

54. Dan apabila dibacakan Al- 
Qur’an kepada mereka, mereka 
berkata, “Kami beriman kepada- 
nya, sesungguhnya itu adalah 
kebenaran dari Tuhan kami, 
bahkan sesungguhnya sebelum ini 
pun kami mengikuti ajarannya .” 

55. Merekalah yang akan 
diberi ganjaran dua kali, karena 
mereka telah bersabar 2223 dan 
*mereka menolak keburukan 
dengan kebaikan, dan 'mcrcka 
sedekahkan sebagian dari apa 
yang Kami rezekikan kepada 
mereka. 
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menduduki tempat kedua. 

2222. Al-Kitab pada khususnya ditujukan kepada Taurat atau kepada tiap- 
tiap kitab yang diwahyukan; ayat ini dapat diartikan, baik: (1) mereka, yang 
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56. fl Dan apabila mereka men- 
dengar percakapan yang sia-sia, 
mereka berpaling darinya dan 
berkata, “Bagi kami amal kami 
dan bagi kamu amalmu. Selamat 
sejahtera atas kamu. Kami tidak 
menghendaki pertalian dengan 
orang-orang jahil.” 

57. *Sesungguhnya engkau 
tidak dapat memberi petunjuk 
kepada siapa pun yang engkau 
sukai; tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki; dan Dia lebih 
mengetahui orang-orang yang 
akan mendapat petunjuk. 

58. Dan mereka berkata, “Jika 
sekiranya kami mengikuti pe- 
tunjuk bersama engkau, tentulah 
kami akan diusir 2224 dari negeri 
kami.” Katakanlah, “Bukankah 
telah Kami tempatkan mereka 
pada tempat terlindung yang 
aman, c yang didatangkan ke 
tempat itu segala macam buah- 
buahan, sebagai rezeki dari sisi 
Kami?” Akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 
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telah dianugerahi pengertian tepat mengenai kitab itu - yaitu Kitab Taurat - dan 
merenungkannya, pasti mempercayai kitab ini juga, yaitu Al-Qur’an; atau (2) 
dari antara pengikut-pengikut tiap kitab yang diwahyukan, segolongan besar 
akan beriman kepada Al-Qur’an dan masuk Islam, dari abad ke abad. 

2223. Orang-orang seperti itu dari antara “ahlikitab” yang beriman kepada 
Al-Qur’an akan mendapat ganjaran berganda; karena mempercayai Taurat dan 
Al-Qur’an, dan juga karena menanggung penderitaan dengan sabar pada jalan 
kebenaran. 

2224. Ayat ini berarti, bahwa tidak beralasan untuk takut, bahwa bila 
syariat baru itu diterima, orang-orang akan menyerang kota Mekah dan 
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59. “Dan berapa banyak kota 
yang telah Kami binasakan, 
yang telah takabur dalam ke- 
hidupannya yang nyaman dan 
berlimpah! Maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tidak 2225 
didiami sesudah mereka kecuali 
sebagian kecil. 2225 ^ Dan Kami-lah 
yang menjadi pewarisnya. 

60. 'Dan Tuhan engkau tidak 
akan membinasakan kota-kota 
sebelum Dia membangkitkan 
di ibukotanya seorang rasul, 2226 
yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami; dan tidak 
pula Kami binasakan kota-kota 
kecuali penduduknya aniaya. 
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merampas dari kaum Mekah hak milik dan kemerdekaan mereka. Ayat ini 
bermaksud mengatakan, bahwa dari zaman purbakala Mekah (yang kini akan 
menjadi pusat agama baru itu) tetap merupakan tempat suci yang aman; dan 
mereka yang pemah coba-coba mengganggu kesuciannya, mereka sendirilah 
yang menemui kehancuran dan kebinasaan. 

2224A. Di dalam Al-Qur’an IUa Qalilan berarti tidak ada sama sekali. 

2225. Pemah ada bangsa-bangsa yang hidup di masa lampau, yang lebih 
kuat dan lebih kaya, serta memiliki peradaban lebih tinggi dari bangsa yang 
ditakuti oleh kaum Mekah, namun ketika mereka menolak kebenaran dan 
berlaku sombong, mereka disapu bersih dari permukaan bumi seolah-olah 
mereka tidak pemah hidup di atasnya, dan mereka yang dianggap lemah 
ditakdirkan menggantikan tempat mereka. 

2226. Luar biasa sering dan menyeluruhnya bencana alam dalam bentuk 
kelaparan, peperangan, gempa bumi, dan wabah selama lima atau enam dekade 
terakhir (pada waktu tafsir ini ditulis - Peny.), menghendaki kemunculannya 
seorang Pembaharu Suci di zaman ini. 
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61. fl Dan apa pun yang diberikan 
kepadamu adalah kenikmatan 
sementara dari kehidupan duniawi 
dan perhiasannya; dan apa yang 
ada di sisi Allah lebih baik dan 
lebih kekal. Maka tidakkah kamu 
mau mempergunakan akal? 
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62.Maka apakah sama orang 
yang kepadanya Kami janjikan 
suatu janji yang baik, yang 
penyempurnaannya akan ia 
dapatkan, Aama seperti orang 
yang Kami berikan kesenangan 
kehidupan di dunia ini saja, 
kemudian pada Hari Kiamat ia 
akan termasuk orang-orang yang 
dihadapkan kepada Tuhan untuk 
mempertanggung jawabkan per- 
buatannya? 
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63. Dan pada Hari itu Dia akan 
berseru kepada mereka, dan akan 
berkata, c ”Di manakah mereka 
yang dahulukamu anggap sekutu- 
sekutu-Ku itu?” 
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64. Maka orang-orang yang 
atas mereka layak dijatuhkan 
putusan azab Kami akan berkata, 
d ”Wahai Tuhan kami! Inilah 
orang-orang yang kami sesatkan. 
Kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami sendiri telah 
sesat. Kini kami berlepas diri dari 
mereka dan berpaling kepada 
Engkau. c Bukanlah kami yang 
mereka sembah.” 
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22; 33 : 68 - 69; 34 : 32 - 33; 40:48- 49. C 10 : 29; 16 : 87. 
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65. Dan akan dikatakan ke- 
pada orang-orang musyrik itu, 
"”Scrulah sekarang apa yang 
disebut sekutu-sekutumu.” Maka 
mereka akan berseru kepada 
mereka itu, tetapi mereka itu 
berhala tidak akan menjawab 
mereka. Dan mereka akan melihat 
azab, dan berharap alangkah 
baiknya sekiranya mereka dulu 
mengikuti petunjuk. 

66. Dan pada hari itu Allah 
akan memanggil mereka, dan 
berhrman, A ”Jawaban apakah yang 
kamu berikan kepada rasul- 
rasul?” 
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67. Maka pada hari itu segala 
dalih 2227 akan menjadi kabur 2228 
atas mereka, dan mereka bahkan 
tidak akan bertanya satu sama 
lain. 
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68. ‘Tctapi orang yang bertobat 
dan beriman serta beramal 
saleh, semoga ia akan termasuk 
orang-orang yang memperoleh 
kebahagiaan. 2229 


J^c s C>^' S JL' c>^ 

9 

® JcAi-L!' cd 


°10 : 29-30; 16 : 87. b 5 : 110; 7 : 7. C 20 : 83; 25 : 72. 


2227. ‘Amiya ‘alaihi al-Amru berarti perkara itu menjadi gelap atau kacau 
baginya (Lane). 

2228. Anba’ (dalil-dalil) adalah jamak dari Naba’ yang berarti, khabar 
penting; keterangan; amanat; dalil (Lane & Kulliyat). Pada hari pembalasan, 
orang-orang ingkar akan mengalami kekalutan pikiran dan putus asa, dan akan 
sama sekali kehilangan akal untuk membela diri, karena kerapuhan semua helah 
dan dalih yang palsu telah menjadi jelas, mereka tidak mendapat kesempatan 
untuk beimusyawarah antara satu dengan lainnya guna mempersiapkan 
pembelaan mereka. 

2229. Menurut Islam pintu taubat selamanya tetap terbuka. Orang-orang 
yang berdosa dapat bertobat bahkan pada saat ia sedang menghembuskan 
nafas yang penghabisan. Ia sama sekali tidak luput dari najat (keselamatan), 
kecuali bila karena bersikeras dalam keingkaran terhadap kebenaran, ia sendiri 
dengan sengaja memilih menutup pintu taubat baginya. 
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69. Dan Tuhan engkau men- 
ciptakan apapun yang Dia 
kehendaki, dan memilih siapapun 
yangDia kehendaki. Merekatidak 
berhak memilih. Mahasuci Allah 
dan Mahatinggi di atas apa yang 
mereka sekutukan dengan-Nya. 

70. "Dan Tuhan engkau me- 
ngetahui apa yang disembunyikan 
oleh dada mereka, dan apa yang 
mereka tampakkan. 

71. Dan Dia-lah Allah; tidak 
ada tuhan selain Dia. Dia-lah 
Yang berhak atas segala puji pada 
permulaan dan akhir. Kepunyaan- 
Nya-lah semua kedaulatan, dan 
kepada-Nya-lah kamu akan di- 
kembalikan. 

72. Katakanlah, “Bagaimana- 
kah pendapatmu, sekiranya Allah 
menjadikan atas kamu malam 
terus menerus sampai Hari 
Kiamat, siapakah tuhan selain 
Allah yang dapat mendatangkan 
kepadamu cahaya? Maka tidak- 
kah kamu mau mendengar?” 

73. Katakanlah, “Bagaimana- 
kah pendapatmu, sekiranya Allah 
menjadikan siang terus menerus 
atas kamu sampai hari kiamat, 
siapakah tuhan selain Allah yang 
mendatangkan kepadamu malam 
supaya kamu dapat beristirahat 2230 
di dalamnya? Maka tidakkah 
kamu mau melihat?” 
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2230. Jikalau bekerja terus-menerus dan istirahat terus-menerus itu 


1371 





Juz 20 


AL-QASAS 


Surah 28 


R. 8 


74. "Dan dari rahmat-Nya juga 
Dia telah menjadikan bagimu 
malam dan siang agar kamu 
beristirahat di dalamnya, dan 
kamu mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. 

75. Dan pada Hari itu Dia 
akan memanggil mereka, dan 
berhrman, A ”Dimanakah yang 
dahulu kamu anggap sekutu- 
sekutu-Ku itu?” 

76. 'Dan akan Kami bang- 
kitkan dari tiap-tiap umat se- 
orang saksi dan Kami akan 
berhrman, “Kemukakanlah dalil- 
mu.” Kemudian mereka akan 
mengetahui, bahwa kebenaran 
kepunyaan AW&hsemata. Dan apa 
yang biasa mereka ada-adakan 
akan lenyap dari mereka. 

77. "'Scsungguhnya Karun 2231 
adalah dari kaum Musa, tetapi ia 
berlaku aniaya terhadap mereka. 
Dan telah Kami berikan kepadanya 
begitu banyak perbendaharaan 2232 
harta yang di timbun yang kunci- 
kuncinya sangat susah diangkat 
oleh sejumlah orang-orang 
kuat. Ketika kaumnya berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau 
begitu sombong, sesungguhnya 
Allah tidak mencintai orang-orang 
sombong, 

a 10 : 68; 17: 13; 27 : 87; 30 : 24. 

c 4 : 42; 16 : 85. 
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6 16:28; 18 : 53; 28 : 63; 41 : 48. 
d 29 : 40; 40:25. 


memgikan kesehatan jasmani manusia, maka istirahat secara berkala dalam 
bentuk malam dan bekerja secara berkala dalam bentuk siang adalah rahmat 
Tuhan. Pada waktu malam anggota-anggota tubuh kita yang letih dan lesu 
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78.“Dan carilah dalam apa 
yang telah Allah berikan kepada- 
mu, rumah akhirat; dan janganlah 
engkau melupakan nasib engkau 
di dunia ini; dan berbuatlah 
kebaikan terhadap orang lain 
sebagaimana Allah telah berbuat 
baik terhadap engkau; dan jangan- 
lah engkau membuat kerusakan 
di bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak mencintai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.” 
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79. "Berkatalah ia, “ Kesemua- 
nya ini telah diberikan kepadaku 
disebabkan ilmu yang hanya ada 
padaku.” Tidakkah ia mengetahui, 
bahwa sebelumnya Allah telah 
membinasakan banyak umat, 
yang kekuasaannya lebih besar 
daripadanya dan lebih banyak 
harta kekayaannya? Dan orang- 
orang yang berdosa itu tidak akan 
diminta menjelaskan mengenai 
dosa-dosa mereka. 2233 
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a 39 : 50. 


diistirahatkan, dan kita mampu memulai lagi bekerja keesokan harinya dengan 
semangat bam dan pada waktu siang kita bekerja dan memperoleh natkah 
hidup. Dengan demikian silih bergantinya siang dan malam itu merupakan 
suatu nikmat Ilahi yang besar. 

2231. Karun adalah seorang orang kaya raya. Ia dihormati sekali oleh 
Fir‘aun dan sangat mungkin ia adalah bendaharanya. Agaknya ia pejabat yang 
mengawasi tambang-tambang emas milik Fir‘aun dan seorang ahli dalam 
teknik penggalian emas dari tempat-tempat pertambangan. Bagian selatan 
Mesir, wilayah Karu, terkenal dengan tambang-tambang emasnya. Karena 
akhiran “an” atau “on” berarti “tiang,” atau “cahaya,” maka kata majemuknya 
“Kur-on” berarti “tiang Karu” dan merupakan gelar menteri pertambangan. 
Konon ia seorang orang Israil dan beriman kepada Nabi Musa As. Untuk 
mengambil hati Fir‘aun, agaknya ia telah nrenganiaya bangsanya sendiri dan 
berlaku sombong terhadap mereka. Sebagai akibatnya azab Tuhan menimpa 
dirinya dan ia binasa. 
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80. Maka keluarlah ia dengan 
segala kemegahan di hadapan 
kaumnya. Berkata orang-orang 
yang menghendaki kehidupan 
dunia, “Alangkah baiknya, apa- 
bila kami pun mempunyai seperti 
apa yang telah diberikan kepada 
Karun! Sesungguhnya ia telah 
mendapatkan karunia yang 
besar.” 

81. Tetapi orang-orang yang 
diberi ilmu berkata, “Celakalah 
kamu, ganjaran dari Allah adalah 
lebih baik bagi siapa yang 
beriman dan beramal saleh; dan 
itu tidak akan dianugerahkan 
kecuali kepada orang-orang yang 
sabar.” 

82. "Maka Kami menyebabkan 
bumi menelannya dan tempat 
tinggalnya, dan tidak ada bagi- 
nya satu golongan pun yang 
menolongnya selain Allah, dan 
tidak pula ia termasuk orang- 
orang yang dapat membela diri. 

83. Dan orang-orang yang 
kemarin ingin mendapat ke- 
dudukannya itu berkata, “Celaka- 
lahbagimu! ''Scsungguhnya Allah 
Yang melapangkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan-nya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Sekiranya 
Allah tidak menganugerahkan 
kemurahan-Nya kepada kita, 
pasti Dia akan membenamkan 
kita juga dalam musibah itu. 
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1374 








Juz 20 


AL-QASAS 


Surah 28 


R. 9 


Celakalah bagimu! Sungguh 
orang-orang ingkar tidak akan 
memperoleh kesuksesan.” 

84. "Inilah rumah akhirat itu, 
Kami peruntukkan bagi orang- 
orang yang tidak menghendaki 
ketinggian dirinya di bumi, dan 
tidak pula kerusakan. Dan ke- 
sudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

85. fi Barangsiapa berbuat ke- 
baikan, maka baginya ada 
balasan yang lebih baik dari itu; 
dan barangsiapa yang berbuat 
keburukan, maka mereka itu tidak 
akan dibalas melainkan sesuai 
dengan apa yang telah mereka 
kerjakan. 2234 

86. Sesungguhnya Dia yang te- 
lah mewaj ibkan ajaran Al-Qur ’ an 
atasmu, akan mengembalikan 
engkau ke tempat kembali. 2235 
Katakanlah, c “Tuhan-ku lebih 
mengetahui siapa yang berada 
dalam petunjuk, dan siapa yang 
ada dalam kesesatan yang nyata.” 
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a l : 170; 16:31. *4 : 125; 6 : 161; 17 : 8; 41 : 47; 99:8-9. C 17 : 85. 


2232. Majatih adalah jamak dari dua kata Maftah dan Mi/tah, yang 
pertama berarti timbunan; khazanah; dan kata yang kedua berarti anak kunci 
(Lane). 

2232A. Kemudian Kami telah menyibukkan dia dan kaumnya di dalam 
pekerjaan-pekerjaan buruk dunia. 

2233. Kesalahan kaum kutur akan begitu nyata, sehingga pengusutan 
lebih lanjut akan dianggap tidak perlu untuk membuktikannya; atau artinya 
ialah orang-orang yang bersalah tidak akan diberi peluang membela diri, 
karena dosa-dosa dan keburukan-keburukan mereka telah begitu nyata sekali. 

2234. HukumpembalasandariTuhanbekerjadengancaraseperti ini: untuk 
amal-amal yang baik, ganjarannya beberapa kali lipat lebih besar, sedangkan 
untuk amal-amal buruk hukumannya kurang dari apa yang seharusnya diterima 
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87. Dan engkau tidak pernah 
mengharapkan kitab itu akan 
diturunkan kepada engkau; "me- 
lainkan itu adalah rahmat dari 
Tuhan engkau; maka engkau 
jangan sekali-kali menjadi pe- 
nolong orang-orang kafir. 

88. Dan jangan sampai mereka 
menghambat engkau dari ayat- 
ayat Allah sesudah ayat-ayat itu 
diturunkan kepada engkau; dan 
serulah manusia kepada Tuhan 
engkau dan janganlah engkau 
termasuk ke dalam golongan 
orang-orang musyrik. 
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a 17 : 88. 


oleh si pelaku dosa itu, atau paling banyak setimpal dengan itu. 

2235. Ayat ini oleh beberapa ulama dianggap ditumnkan ketika Rasulullah 
Saw sedang dalam perjalanan dari Mekah ke Medinah. Ayat ini mengandung 
nubuatan besar, yaitu bahwa pada suatu hari beliau akan terpaksa meninggalkan 
Mekah dan kemudian pada akhimya akan kembali lagi ke Mekah sebagai 
seorang pemenang dan penakluk. Ayat ini mempakan kelanjutan yang cocok 
sekali bagi Surah, yang dengan agak rinci membeberkan kisah kehidupan 
Nabi Musa As, yang mempunyai kesamaan dengan kisah Rasulullah Saw. 

Nabi Musa As melarikan diri dari Mesir dan tinggal di Midian selama 
sepuluh tahun, yang menjadi masa persiapan bagi tugas besar yang menantinya 
di kemudian hari. Kemudian ia kembali lagi ke Mesir dengan amanat Ilahi 
dan berhasil membebaskan orang-orang Bani Israil dari belenggu perbudakan 
Fir‘aun. 

Demikian pula Rasulullah Saw melarikan diri dari Mekah dan melewatkan 
sepuluh tahun dari kehidupan beliau yang sangat berharga dan penuh berkat 
itu di Medinah, yang menjadi masa persiapan untuk tujuan besar, yaitu 
menaklukkan Mekah - pusat dan benteng agama beliau. Beliau kembali ke 
Mekah sebagai seorang penakluk dan seorang pemenang, dan sepenuhnya 
berhasil dalam tugas hidup beliau. 

2236. Wajh berarti, diri; muka (wajah), kepala suatu kaum (bangsa); 
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89. fl Dan janganlah engkau 
menyeru tuhan lain selain Allah. 
Tidak ada tuhan selain Dia. Segala 
sesuatu akan binasa kecuali 
Dia. 2236 Kepunyaan Dia-lah segala 
keputusan, dan kepada-Nya-lah 
kamu semua akan dikembalikan. 




<_aS3 



a 10 : 107; 17:40; 26:214. 


tujuan atau maksud yang sedang dikejar orang; tempat yang dituju orang atau 
yang perhatian orang diarahkan padanya; kesenangan; kamnia; kepentingan; 
dan sebagainya (Lane). 
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Surah 29 

AL-‘ANKABUT 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


70, dengan basmalah 


Rukuknya 


7 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Sebagian terbesar pendapat para ulama cenderung meletakkan 
turunnya surah ini di pertengahan atau akhir pertengahan periode 
Mekah. Surah ini agaknya memperoleh nama dari ayat 42, yang di 
situ kepalsuan dan kesia-sianan kepercayaan musyrik - karena lemah 
dan rapuhnya - digambarkan dengan sebuah tamsil seibarat sarang 
laba-laba, yang tidak tahan terhadap sanggahan yang berlandaskan 
pertimbangan akal sehat. Surah sebelumnya berakhir dengan catatan, 
bahwa Rasulullah Saw akan datang kembali sebagai pemenang dan 
penakluk kota kelahiran beliau, Mekah, yang dari tempat itu beliau 
telah diusir sebagai seorang pelarian hampir tanpa seorang sahabat pun; 
sedang suatu hadiah besar dijanjikan bagi siapa yang dapat menangkap 
beliau dalam keadaan baik hidup ataupun mati. Surah ini dimulai 
dengan peringatan kepada orang-orang yang beriman, bahwa pekerjaan 
berat pada waktu yang panjang serta penderitaan dan kekurangan yang 
dialami dengan penuh ketabahan dan kesabaran, semuanya adalah 
syarat mutlak bagi kehidupan yang berhasil. 

Ikhtisar Surah 

surah ini lebih lanjut membicarakan masalah pokoknya, yaitu 
bahwa nikmat dan rahmat besar yang akan dilimpahkan kepada orang- 
orang beriman di dunia ini dan di akhirat kelak, tidak akan diberikan 
kepada mereka, sebelum mereka dihadapkan kepada ujian yang berat. 
Orang-orang beriman akan terpaksa melalui kesulitan dan penderitaan 
untuk memperoleh rahmat dan nikmat itu. Hanya dengan bertobat 
secara sungguh-sungguh dan tulus ikhlas; dengan menghadap kepada 
Tuhan seraya hati sangat merendahkan diri serta penuh penyesalan; 
serta hanya dengan menimbulkan perubahan sejati dan kekal di dalam 
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kehidupanlah seseorang akan dapat menerima ampunan Tuhan dan 
akan menjadi layak memperoleh rahmat dan karunia Ilahi. Sambil 
kembali kepada soal perlakuan terhadap orang-orang beriman, surah ini 
seterusnya mengatakan, bahwa mereka hendaknya jangan membiarkan 
kesulitan-kesulitan dan kekurangan-kekurangan, walau sebesar apapun 
menjadi penghambat dalam pengkhidmatan mereka di jalan Allah; 
dan dengan tandas dan tegas mereka dianjurkan supaya menempatkan 
kesetiaan mereka kepada Tuhan di atas kesetiaan kepada orang-tua 
mereka, bila kedua-dua kesetiaan itu berbenturan dan bertentangan. 
Kemudian disinggungnya secara singkat kisah hidup Nabi Nuh As, 
Nabi Ibrahim As, Nabi Luth As, dan beberapa utusan Ilahi lainnya, 
untuk menunjukkan, bahwa penganiayaan tidak mungkin dapat 
menghentikan atau memperlambat kemajuan agama hakiki, bahwa 
bahwa paksaan dalam urusan agama adalah tidak berguna, dan bahwa 
suatu kaum tidak dapat dipaksa untuk menganut secara langgeng 
paham-paham yang dipaksakan dengan kekerasan. Surah ini lebih 
lanjut mengatakan, bahwa kepercayaan syirik karena rapuh seibarat 
sarang laba-laba, tidak dapat bertahan terhadap kritikan menurut akal 
dan penyelidikan. Oleh karena itu orang-orang ingkar tidak mempunyai 
hujjah atau pembelaan untuk terus berpegang pada kemusyrikan, 
manakala sebuah kitab, yakni Al-Qur’an, telah diturunkan. Kitab itu 
sungguh memenuhi sepenuhnya segala kepentingan dan keperluan 
akhlak manusia, dan sungguh sesuai untuk mengangkat manusia ke 
puncak martabat akhlak tertinggi. Surah ini lebih lanjut menyangkal 
keberatan yang sering kali dilontarkan orang-orang ingkar, yaitu 
bahwa Al-Qur’an itu telah dikarang oleh Rasulullah Saw; yang justru 
kebalikannya, Al-Qur’an telah dikemukakan sebagai mukjizat Ilahi 
terbesar. Itulah jawaban terhadap tuntutan orang-orang ingkar yang 
meminta diberikan tanda dan mukjizat-mukjizat. Menjelang akhir 
surah, orang-orang mukmin dihibur dan hati mereka ditenangkan 
dengan jaminan bahwa bila mereka bersabar dalam menghadapi derita- 
aniaya yang ditimpakan kepada mereka, maka suatu masa depan yang 
besar dan gemilang menanti di hadapan mereka. Surah ini berakhir 
dengan catatan, bahwa orang-orang mukmin akan terpaksa mengangkat 
senjata untuk mempertahankan Islam serta untuk menjalankan jihad 
secara hebat dan dahsyat terhadap kekuatan-kekuatan keburukan. Akan 
tetapi jihad yang hakiki, demikian dikatakan oleh surah ini, terkandung 
bukan dalam membunuh atau terbunuh, melainkan dalam berjuang 
keras untuk mendapat keridaan Ilahi dan dalam menablighkan amanat 
Al-Qur’an. 
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1. “Aku baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *AlifLam Mlm. 2236j4 

3. 'Apakah manusia me- 
nyangka, bahwa mereka akan 
dibiarkan berkata, “Kami telah 
beriman,” dan mereka tidak akan 
diuji? 

4. Dan sesungguhnya telah 
Kami uji orang-orang sebelum 
mereka. Maka Allah pasti me- 
ngetahui 2237 orang-orang yang 
berkata benar dan Dia pasti 
mengetahui orang-orang yang 
dusta. 
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5. Atau, apakah orang- 
orang yang berbuat keburukan 
menyangka, mereka akan dapat 
melepaskan diri dari azab Kami? 
Buruklah apa yang mereka 
putuskan! 
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a \ : 1. b 2 : 2; 3 : 2; 13 : 2; 30 : 2; 31 : 2; 32 : 2. c 3 : 180; 9 : 16. 


2236A. Lihat catatanno. 16. 

2237. ‘Ilm (ilmu) ada dua macam: (a) Ilmu berupa pengetahuan tentang 
sesuatu sebelum sesuatu itu berwujud. Ilmu jenis tersebut bukan yang 
dimaksudkan di sini, sebab Tuhan adalah yang paling mengetahui segala yang 
nampak maupun yang gaib (QS.59: 23). (b) Ilmu berupa pengetahuan tentang 
peristiwa yang benar-benar terjadi. Ilmu semacam itulah yang dimaksud di 
sini. Ayat ini berarti, bahwa makrifat Ilahi yang sederhana dan bertaraf rendah 
akan mengambil bentuk ilmu lahiriah (yang nyata). Atau ayat itu mengandung 
arti, bahwa Tuhan akan memisahkan pendusta-pendusta dari orang-orang 
jujur, sebagaimana kata ‘Jlm memiliki juga pengertian membedakan antara 
dua benda, terutama bila kata itu disusul oleh kata perangkai min (dari). Lihat 
juga QS.2: 144 dan QS.3: 141. Orang-orang yang beriman ditakdirkan untuk 
melalui kesulitan-kesulitan besar dan serba berkekurangan, dan keimanan 
mereka mendapat ujian yang berat; dan sesudah mereka keluar dari cobaan- 
cobaan itu dengan sukses, barulah kenyataan akan menjadi terbukti, bahwa 
mereka adalah hamba-hamba Allah yang sejati dan tulus-ikhlas. Dengan 
jalan inilah mereka dipisahkan dari orang-orang munahk, yakni (orang-orang 
yang) palsu dalam pengakuan keimanan mereka. 
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6. "Barangsiapa mengharap- 
kan 2238 pertemuan dengan Allah, 
hendaklah bersiap sedia karena 
sesungguhnya waktu yang telah 
Allah tetapkan pasti tiba. Dan 
Dia Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. 

7. Dan barangsiapa telah ber- 
jihad, 2239 maka sesungguhnya ia 
berjihad untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah Mahakaya 
dari sekalian alam. 

8. Dan mengenai orang-orang 
*yang beriman dan beramal saleh, 
niscaya akan Kami jauhkan dari 
mereka keburukan-keburukan me- 
reka, dan pasti akan Kami berikan 
kepada mereka balasan yang lebih 
baik dari yang dahulu rnereka 
kerjakan. 

9. 'Dan Kami perintahkan ke- 
pada manusia untuk berbuat baik 
terhadap ibu-bapaknya, tetapi jika 
keduanya memaksa engkau untuk 
menyekutukan Aku dengan apa 
yang engkau tidak mempunyai 
ilmu 2240 tentang itu, maka j anganlah 
engkau menaati keduanya. Dan 
kepada-Ku tempat kembalimu dan 
Aku akan beritahukan kepadamu 
tentang apa yang telah kamu 
kerjakan. 
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a ll : 30; 18 : 111; 84 : 7. h 2 : 83; 3 : 58; 13 : 30; 22 : 57; 30 : 16; 35 : 8; 
42 : 23; 47 : 13. c 2 : 84; 4 : 37; 6 : 152; 17 : 24; 31 : 15; 46 : 16. 


2238. Yarju (harapan-harapan) berasal dari kata Raja yakni, ia berharap 
memperoleh barang itu atau ia khawatir akan itu. Dalam pengertian khawatir, 
kata itu dipergunakan pada peristiwa-peristiwa, bila barang-barang yang 
diharapkan itu mungkin dapat memberi kepuasan (Mutradat). 

2239. Ayat ini memberikan gambaran singkat tetapi tepat tentang 
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10. Dan, orang-orang yang ber- 
iinan dan beramal saleh, pasti akan 
Kami masukkan "mcrcka ke dalam 
golongan orang-orang saleh. 

11. Dan dari antara manusia 
ada yang berkata, “Kami beriman 
kepada Allah,” tetapi ketika mereka 
disusahkan pada jalan Allah, mereka 
menganggap cobaan dari manusia 
sebagai azab Allah. 'Danjika datang 
pertolongan dari Tuhan engkau, 
tentu mereka berkata, “Sesungguh- 
nya kami besertamu.” 2241 Bukankah 
Allah lebih mengetahui apa yang 
terkandung dalam dada seluruh 
makhluk-Ava? 

12. c Dan Allah pasti mengetahui 
orang-orang yang beriman dan 
Dia pasti mengetahui orang-orang 
munalik. 
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13. Dan orang-orang yang ing- 
kar berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Ikutilah jalan kami, 
"iuaka tentulah kami akan me- 
nanggung dosa-dosamu.” Padahal 
mereka tidak dapat memikul dosa- 
dosa 2242 mereka itu sedikit pun. 
Sesungguhnya mereka itu para 
pendusta. 


13 S- 0113 ^_ «1 
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a 14 : 24. *4 : 142. C 3 : 142; 47 : 32. d U : 22; 40 : 48. 


seseorang mujahid - seorang pejuang sejati di jalan Allah. Cita-cita yang 
tinggi serta mulia, dan usaha yang gigih dan dawam dalam pengamalannya, 
itulah yang dalam istilah Islam disebut Jihad; dan barangsiapa memiliki 
cita-cita semulia itu dan hidup sesuai dengan cita-cita itu, ia adalah seorang 
Mujahid dalam arti kata yang sebenarnya. 

2240. Awal dan akhir semua ajaran agama adalah tauhid Ilahi. 
Kesetiaan manusia, dari awal sampai akhir, tertuju kepada Khaliqnya - Sang 
Penciptanya. Semua kesetiaan lainnya bertitik tolak dari situ dan tunduk 
kepada Dia. Bahkan kesetiaan manusia kepada orang-tuanya pun tidak boleh 
bertentangan dengan kesetiaan kepada Tuhan. 
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14. Dan sesungguhnya mereka 
akan memikul beban mereka 
dan beban orang lain beserta 
beban mereka sendiri. Dan 
sesungguhnya mereka akan 
ditanya pada Hari Kiamat tentang 
apa yang mereka ada-adakan. 

15. Dan sesungguhnya telah 
Kami utus Nuh kepada kaumnya, 
dan ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun kurang lima puluh 
tahun. 2243 Kemudian mereka di- 
sergap oleh topan sedang mereka 
dalam keadaan aniaya.* 

16. "Tctapi Kami selamatkan 
ia dan penumpang-penumpang 
yang besertanya dalam bahtera; 
dan Kami jadikan peristiwa itu 
suatu tanda untuk seluruh alam. 
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17.Dan telah Kami utus 
Ibrahim, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Sembahlah Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui. 


«lL\ '^jJLcd jLi ^KaJjL 3 
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°10 : 74; 11 : 42. 


2241. Sebagai kebalikan dari keimanan teguh seperti yang diperlihatkan 
oleh Kaum Muslimin di zaman permulaan di bawah cobaan yang amat 
berat, dan seperti yang dibuktikan pula oleh orang-orang mukmin sejati di 
setiap abad - selamanya di dalam barisan orang-orang mukmin terdapat juga 
orang yang begitu lemah keimanannya, sehingga mereka bisa goyah karena 
kesulitan-kesulitan yang biasa saja, bahkan rela melepaskan keimanan 
mereka daripada harus menderita kerugian. Mereka selamanya menyatakan 
persahabatan dengan orang-orang yang beriman, bila mereka melihat datang 
pertolongan Ilahi kepada orang-orang yang beriman. 

2242. Kecuali orang-orang munahk, ada lagi golongan lain, yakni 
gembong-gembong kekufuran yang agresif. Dengan menyalahgunakan 
kedudukan dalam masyarakat, mereka berusaha menyesatkan orang-orang lain 
yang tidak begitu tinggi kedudukannya dalam masyarakat dengan mengatakan 

* Umur Nabi Nuh As yang dikatakan mencapai 950 tahun, hukanlah umur beliau tapi umur 

syariat beliau As. 
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18. "Sesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah adalah 
berhala-berhala, dan kamu ber- 
buat dusta. Sesungguhnya yang 
karnu sembah selain Allah, tidak 
mempunyai kekuasaan untuk 
memberi rezeki kepadamu. Maka 
carilah rezeki di sisi Allah, sem- 
bahlah Dia, dan bersyukurlah 
kepada-Nya. Kepada-Nya-lah ka- 
mu akan dikembalikan. 

19. Dan jika kamu mendusta- 
kan kebenaran, rnaka sesungguh- 
nya umat-umat sebelum kamu 
pun telah mendustakan. 'Dan 
kewajiban Rasul hanyalah me- 
nyampaikan amanat dengan jelas. 

20. 'Apakah mereka tidak 
melihat bagaimana Allah men- 
ciptakan makhluk pada mula 
pertama, kemudian mengulang- 
ulanginya? 2244 Sesungguhnya hal 
itu sangat mudah bagi Allah. 

21. Katakanlah, “Berjalanlah di 
bumi 2245 dan lihatlah, 'bagai- 
mana Dia memulai penciptaan 
makhluk, kemudian Allah akan 
menghidupkan mereka kembali 
sesudah mati .” Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 
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a 22 : 72. 6 16 : 36; 24 : 55; 36 : 18. C 10 : 35; 21 : 105; 27 : 65; 30 : 12, 28. rf 10 : 5; 30 : 28. 


kepada mereka (masyarakat), bahwa mereka (gembong-gembong kekufuran itu) 
akan menanggung segala kemgian yang akan dialami mereka itu sebagai akibat 
mengikuti kepemimpinan mereka dan menolak agama hakiki yang baru itu. 

2243. Disini usiaNabi NuhAs telah disebut 950 tahun. Bibelmengatakan 
952 tahun. Sukar sekali menetapkan tanggal yang pasti untuk mengetahui 
kapan dan berapa lama hidup nabi-nabi zaman purba, seperti Nabi Nuh As, 
Nabi Hud As, Nabi Saleh As, dan nabi-nabi lainnya. “(sekarang) tidak ada 
yang mengetahui mereka kecuali Allah, ” kata Al-Qur’an (QS.14: 10). Masa 
sembilan ratus lima puluh, agaknya bukan jangka waktu hidup Nabi Nuh 
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22. "Dia mengazab siapa yang 
Dia kehendaki dan Dia mengasihi 
siapa yang Dia kehcndaki; 22451 
dan kepada-Nya kamu akan di- 
kembalikan. 
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233'Dan kamu tidak dapat 
menggagalkan 2246 rencana Allah 
di bumi dan tidak pula di langit, 
dan tidak ada bagimu seorang 
kawan pun dan tidak pula seorang 
penolong selain Allah. 

24. c Dan orang-orang yang 
mengingkari tanda-tanda Allah 
dan pertemuan dengan-Nya, 
mereka itulah yang telah putus 
asa dari rahmat-Ku. Dan bagi 
mereka itulah azab yang pedih. 
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°3 : 129; 5 :41; 17 : 55. *10 : 54; 11 : 34; 42 : 32. c 18 : 106; 30 : 17; 32 : 11. 


As dalam jasad pribadinya. Agaknya masa itu masa berlaku syariatnya. Oleh 
karena itu, agaknya masa itu menjangkau pertama-tama sampai masa kenabian 
Nabi Ibrahim As, sebab Nabi Ibrahim As “adalah dari antara golongannya” 
(QS.37: 84) dan kemudian menjangkau sampai masa Nabi Yusuf As dan 
bahkan kemudian menumn sampai masa Nabi Musa As. Sungguh, pada 
hakikatnya rentang usia seorang nabi adalah selama masa berlaku syariat dan 
ajarannya. Dalam menggambarkan batas usia Nabi Nuh As, dua patah kata, 
Sanah dan ‘Am, yang dipergunakan. Kalau arti akar kata Sanah mengandung 
pengertian buruk, maka arti akar kata ‘Am mempunyai pengertian baik. 
Agaknya lima puluh tahun permulaan usia Nabi Nuh As mempakan tahun- 
tahun kemajuan dan peningkatan kehidupan rohani kaum, dan sesudah itu 
datanglah masa kemerosotan dan kemunduran akhlak, dan kaumnya lambat- 
laun menjadi rusak akhlaknya, sehingga kemunduran mereka menjadi genap 
dalam sembilan ratus tahun. 

2244. Ayat ini berarti, bahwa hukum Ilahi berkenaan dengan penciptaan 
dan perkembangbiakan akan bekerja dengan cara demikian, yaitu, melalui 
Rasulullah Saw, Allah akan menciptakan umat manusia bam dan tertib bam 
di atas puing-puing tertib lama. 

2245. Ungkapan itu dipergunakan pada beberapa tempat dalam Al- 
Qur’an (QS.6: 2; 12: 110; 30: 10; 35: 45; 40: 83), dan hampir di mana-mana 
disusul dengan sebuah kalimat yang menunjuk kepada kebinasaan suatu 
bangsa dan kemunculan bangsa lain yang menggantikan tempat mereka. Ayat 
ini tidak menunjuk kepada kebangkitan kembali sesudah mati, melainkan 
hanya kepada gejala bangkit dan jatuhnya bangsa-bangsa. 

2245A. Sebagaimana dinyatakan pada beberapa tempat dalam Al-Qur’an, 
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25. Dan tiada jawaban dari 
kaumnya melainkan mereka ber- 
kata, "“Bunuhlah ia atau bakarlah 
ia.” Tetapi Allah menyelamat- 
kannya dari api. Sesungguhnya 
dalam hal itu ada tanda-tanda 
bagi kaum yang beriman. 2247 

26. Dan ia, Ibrahim, berkata, 
“Sesungguhnya kamu telah 
mengambil berhala-berhala seba- 
gai sembahan selain Allah atas 
kecintaan satu sama lain diantara 
kamu 2248 dalam kehidupan du- 
nia ini. Kemudian pada Hari 
Kiamat hscbagian dari kamu akan 
mengingkari sebagian yang lain. 
Dan sebagian kamu melaknat 
sebagian yang lain. Dan tempat 
tinggalmu adalah Api; dan 
tidak akan ada bagimu seorang 
penolong pun.” 

27. Dan Luth beriman kepada- 
nya, dan ia, Ibrahim berkata, 
c “Sesungguhnya aku berhijrah 
kepada Tuhan-ku. Sesungguhnya 
Dia-lah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana.” 


a 2\ : 69; 37 : 98. 
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6 16 : 87. c 19 : 49. 


Tuhan tidak menghukum secara serampangan, akan tetapi hanya sesudah hukuman 
itu benar-benar layak dikenakan. Ayat ini hanya menekankan pada kenyataan ini. 

2246. Orang-orang ingkar diperingatkan dengan keras, bahwa mereka tidak 
dapat menggagalkan rencana Tuhan dan menghindari nasib malang yang tersedia 
bagi mereka, sebab takdir Ilahi telah menetapkan terlebih dahulu, bahwa Islam 
akan maju terus dan kepentingan yang diperjuangkannya pasti akan menang. 

2247. Riwayat Nabi Ibrahim As dimulai dari ayat ke-17, dan dalam ayat 
ke-18 ia memberikan dalil-dalil yang kuat dalam membatalkan syirik. Dari 
ayat ke-19 sampai ayat ke-24 selaras dengan gaya dan cara pemakaian Al- 
Qur’an yang lebih menonjol keindahan dan kecantikannya - tersisip suatu 
penyimpangan dari pokok, dan suatu asas besar keagamaan berhubungan 
dengan pribadi Rasulullah Saw dibahas secara ringkas. Asas yang dibahas 
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28. "Dan Kami anugerahkan 
kepadanya Ishak dan Yakub, 
dan Kami berikan kenabian dan 
al-kitab kepada ketumnannya 
Ibrahim, dan 'Kami berikan ke- 
padanya ganjarannya di dunia; 
dan sesungguhnya ia di akhirat 
termasuk di antara orang-orang 
saleh. 2248/1 

29. Dan ingatlah kepada 
Luth, ketika ia berkata kepada 
kaumnya, c “Sesungguhnya kamu 
melakukan kekejian yang tidak 
pemah dilakukan oleh seseorang 
dari umat manusia sebelum kamu. 

30. 4 “Apakah kamu mendatangi 
laki-laki dengan syahwat dan 
menyamun di jalan? 2249 Dan kamu 
melakukan kemungkaran dalam 
pertemuan-pertemuanmu? 2250 
Maka tidak ada jawaban dari 
kaumnya melainkan mereka ber- 
kata, “Datangkanlah azab Allah 
kepada kami, jika engkau ter- 
masuk orang-orang yang benar.” 

a 19:50;21 : 73; 37 : 113. b 2 : 131; 16: 123. 
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c 7 : 81; 11 : 79. d l : 82; 11 : 79; 26 : 166. 


itu ialah, bahwa bila suatu bangsa mengalami kehancuran dan kemunduran 
sebagai akibat penolakan mereka terhadap amanat Tuhan, maka bangsa lain 
akan menggantikannya. Dengan ayat ini dimulai lagi kisah Nabi Ibrahim As. 

2248. Ungkapan, Mawaddata bainikum, dapat diartikan: (1) Hubungan 
kemasyarakatan atau keinginan untuk memperoleh cinta setiap orang lain 
adalah landasan cita-cita dan perbuatan-perbuatan musyrikmu. (2) Kami telah 
membuat kepercayaan-kepercayaan dan perbuatan-perbuatan musyrikmu 
menjadi dasar kecintaan kamu antara satu sama lain; yakni, kamu telah 
membuat ciri kepercayaan-kepercayaan musyrikmu menjadi sarana untuk 
memelihara keutuhan masyarakatmu. 

2248A. Ayat ini juga salah satu artinya ialah pada akhir zaman orang- 
orang Muslim, Yahudi, dan Nasrani akan menghormati Nabi Ibrahim As. 

2249. Karena Qata ‘a al-Tariqa berarti, ia membuat jalan itu berbahaya 
bagi orang-orang musahr, dan melarang mereka mempergunakannya; 
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31. la Luth berkata, “Wahai 
Tuhan-ku! "Tolonglah aku terha- 
dap kaum yang berbuat kerusakan 
itu! 

32. '’Dan tatkala utusan-utusan 
Kami datang kepada Ibrahim 
membawa khabar suka, mereka 
berkata, “Kami akan membinasa- 
kan penduduk kota ini, karena 
sesungguhnya penduduknya adalah 
orang-orang aniaya.”* 

33. Ia Ibrahim, berkata, “Tetapi 
Luth ada di dalamnya.” Mereka 
berkata, “Kami lebih mengetahui 
siapa yang ada di dalamnya. 
‘Sesungguhnya kami akan menye- 
lamatkan ia dan keluarganya, 
Aecuali istrinya, yang termasuk 
orang-orang tertinggal di belakang.” 

34. Dan ketika utusan-utusan 
Kami datang kepada Luth, 'ia 
merasa susah hati atas khabar 
mereka, dan hatinya menjadi 
sempit 2251 mengenai mereka itu. 
Dan mereka itu berkata, “Jangan- 
lah engkau takut, dan jangan pula 
bersedih; dan kami telah diserahi 
tugas menyampaikan amanat Ilahi. 
^Kami pasti akan menyelamatkan 
engkau dan keluarga engkau 
kecuali istri engkau, yang termasuk 
orang-orang tertinggal di belakang. 
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a 26 : 170. *11 : 70 - 71. C 15 : 60; 51 : 36. d l : 84; 15 : 61; 26 : 172; 27 : 58. C 11 : 78. 6 : 84; 27 : 58. 


ungkapan Al-Qur’an itu berarti: (a) Kamu merampok di jalanraya (kaum Nabi 
Luth As telah biasa mencari natkah dengan merampok di jalan); (b) Kamu 
melanggar hukum-hukum Ilahi yang telah ditetapkan mengenai hubungan 
kelamin dan melakukan pelanggaran-pelanggaran secara tidak wajar. 

* Malaikat yang datang untuk menghancurkan kaum Nabi Luth As, sebelumnya telah turun 
kepada Nabi Ibrahim As. Oleh karena Nabi Ibrahim As seorang yang santun, beliau berulang- 
ulang memohon kepada Allah Swt supaya memaafkan mereka. 


1388 







Juz 20 


AL- ‘ ANKABUT 


Surah 29 


35. “Sesungguhnya akan "Kami 
turunkan azab dari langit atas 
penduduk kota ini, disebabkan 
mereka telah melakukan ke- 
durhakaan.” 

36. 6 Dan sesungguhnya telah 
Kami tinggalkan darinya suatu 
tanda yang nyata bagi kaum yang 
mempergunakan akal. 

37. 'Dan kepada kaum Madyan 
Kami utus saudara mereka 
Syu’aib, maka ia berkata, “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, dan 
ingatlah akan hari akhir dan 
janganlah kamu berkeliaran di 
bumi sambil berbuat kerusakan.” 

38. Maka mereka mendustakan- 
nya, Aemudian mereka disergap 
gempa yang dahsyat, lalu mereka 
jatuh bergelimpangan di dalam 
rumah mereka. 

39. Dan Kami binasakan Ad 
dan Tsamud, dan telah nyata bagi 
kamu tempat kediaman mereka. 

Dan setan menampakkan indah 
bagi mereka amal mereka, dan 
menghalangi mereka dari jalan 
AUah, padahal mereka itu orang- 
orang cerdik-pandai. 2252 

a 21 : 59. 6 15 : 76; 51 : 38. C 7 : 86; 11 : 85. d l : 92; 11 : 95; 26 : 190. C 9 : 70. 

2250. Tiga macam dosa telah dituduhkan kepada kaum Luth As di 
dalam ayat ini; (1) dosa yang tidak wajar; (2) perampokan di jalan raya; (3) 
melakukan keburukan-keburukan secara terbuka tanpa malu-malu di dalam 
pertemuan-pertemuan mereka. 

2251. Daqa bihiDzar ‘an berarti, ia kekurangan tenaga atau kemampuan 
atau kekuatan untuk melakukan hal itu (Lane). Siapa utusan-utusan tersebut 
dalam ayat ini, apa tugas mereka, telah diterangkan dalam QS.11: 70- 71 dan 
QS. 15: 68- 72. Kunjungan mereka menyusahkan dan membuat sedih hati Nabi 
Luth As, sebab kaumnya - karena mengambil perampokan di jalan sebagai 
mata pencaharian mereka - tidak suka kalau orang-orang asing berkunjung 
ke kota mereka dan oleh karena itu mereka telah melarang Nabi Luth As 
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40. Dan Kami binasakan pula 
Karun, Fir‘aun dan Haman. Dan 
"Scsungguhnya Musa telah datang 
kepada mereka dengan tanda- 
tanda yang nyata, maka mereka 
berlaku takabur di bumi dan 
mereka tidak dapat melepaskan 
diri dari Azab Kami. 

41. Maka tiap-tiap orang dari 
mereka Kami tangkap karena 
dosa-nya, di antara mereka 
ada yang Kami kirimkan topan 
kerikil kepadanya, dan di antara 
mereka ada yang disambar oleh 
suara ledakan yang menggelegar, 
dan di antara mereka ada *yang 
Kami benamkan di bumi, dan di 
antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan, 2253 'clan Allah 
tidak berlaku aniaya terhadap 
mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.* 

42. Perumpamaan orang-orang 
yang mengambil sahabat-sahabat 
sebagai penolong selain Allah 
seperti laba-laba yang membuat 
rumah. Dan sesungguhnya se- 
lemah-lemah 2254 rumah ialah ru- 
mah laba-laba, seandainya mereka 
itu mengetahui. 


j£p-L>-jjiJi J-»LL 3 oJ-Ljs joij^S 

i_>ijSsi I oojjJLi 

^L« 3 


9 -V 


Lduol o** 1 iUojo “950 

5- > , , 9 & 

£l»*\«aJI ajjsil .« '3 LL*aL>- 

«'3 i_>ĕ jSl1 dj '3 

S o 'A I L« j LiSyĕ'1 

ijgjiOjJJJaj IJiK 


p-LiJ 3 ] 4h\ oi> Or? (jjjJI 

615 LLkjojJil. oJJjL-Jd I 

^ s_A33 

JJ oJJJLUdl ^4JJ OJ4JJI Ji.il -s 
^pOj-i-L*^ J_Jj^ 


a 28 : 37. *28 : 82. c 16 : 34; 30 : 10. 


menerima orang-orang luar. Ia takut kalau-kalau kaumnya akan merendahkan 
martabatnya di muka tamu-tamu beliau. 

2252. Ungkapan Al-Qur’an itu berarti: (1) Mereka melihat dengan jelas, 
bahwa jalan yang telah mereka tempuh itu salah. (2) Mereka dengan sengaja 
memilih suatu jalan, sambil mengetahui sepenuhnya apa yang akan menjadi 

* Ayat ini menerangkan tentang hukuman yang diterima oleh kaum yang menentang para nabi, 

dan dengan cara-cara apa saja mereka dihancurkan. Sebagian ada yang ditimpa angin topan yang 
berkerikil sehingga mereka hancur, sebagian ditimpa suara yang sangat menakutkan, sebagian 
dengan gempa sehingga mereka terkubur di dalam bumi, dan sebagian ditenggelamkan. 
Umumnya empat cara ini yang digunakan untuk menghancurkan para penentang nabi. 
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43. Sesungguhnya Allah me- 
ngetahui apa saja yang mereka 
seru selain Dia; dan Dia Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 




44. Dan "itulah perumpamaan- 
perumpamaan yang Kami ke- 
mukakan bagi manusia, tetapi 
tidak ada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu. 




45. 'Allah menciptakan seluruh 
langit dan bumi sesuai dengan 
hak. 2255 Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu ada tanda yang besar 
bagi orang-orang yang beriman. 



JUZXXI 


a 13 : 18; 14:26. b 6 : 74; 16:4; 39 : 6. 


kesudahannya. 

2253. Al-Qur’an telah mempergunakan berbagai kata dan ungkapan untuk 
hukuman yang ditimpakan lawan-lawan berbagai nabi pada zamannya masing- 
masing azab yang melandakaum ‘ Ad digambarkan sebagai angin topan (QS.41: 
17; 54: 20; dan QS.69: 7); yang menimpa kaum Tsamud sebagai gempa bumi 
(QS.7: 79); ledakan (QS.11: 68; 54: 32), halilintar (QS.41: 18), dan ledakan 
dahsyat (QS.69: 6); azab yang menghancurkan umat Nabi Luth As sebagai 
batu-batu tanah (QS.11: 83; 15: 75); badai batu (QS.54 ; 35); dan azab yang 
menimpaMidian,kaumNabi Syu’aibAs sebagai gempabumi (QS.7:92; 29:38); 
ledakan (QS. 11: 95); dan azab pada hari siksaan yang mendatang (QS.26: 190). 
Terakhir dari semua itu ialah azab ilahi yang menimpa Fir‘aun dan lasykamya 
serta pembesar-pembesamya yang gagah-perkasa, Haman dan Karun (Korah), 
dan membinasakan mereka sampai hancur-luluh, telah digambarkan dengan 

ungkapan, “Kami . menenggelamkan kaum Fir‘aun” (QS.2: 51; 7: 137; 

dan QS.17: 104), dan “Kami menyebabkan bumi menelannya” (QS.28: 82). 

2254. Masalah keesaan Tuhan, yang menjadi pembahasan terutama 
Surah ini, disudahi dalam ayat ini dengan sebuah tamsil yang indah sekali, 
dan menjelaskan kepada kaum musryik kebodohan, kesia-siaan, dan kepalsuan 
kepercayaan-kepercayaan dan kebiasaan-kebiasaan syirik mereka. Mereka itu 
rapuh bagaikan sarang laba-laba dan tidak dapat bertahan terhadap kecaman 
akal sehat. 

2255. Ungkapan bil-H_aqqi berarti, bahwa ada bukti yang jelas tentang 
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46. "Bacakanlah 2256 apa yang 
diwahyukan kepada engkau dari 
Kitab Al-Quran ini dan dirikanlah 
shalat. Sesungguhya shalat men- 
cegah dari kekejian dan kemun- 
karan; dan sesungguhnya meng- 
ingat Allah itu adalah kebaikan 
yang paling besar. Dan, Allah 
mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 225fy 

47. Dan janganlah kamu ber- 
bantah Mengan Ahlikitab kecuali 
dengan dalil-dalil yang paling 
baik, tetapi jangan berbantah 
dengan orang-orang yang aniaya 
dari antara mereka. Dan kata- 
kanlah kepada mereka, “Kami 
beriman kepada apa pun yang 
telah diturunkan kepada kami dan 
yang diturunkan kepada kamu; 
Tuhan kami dan Tuhan kamu itu 
Esa, 2257 dan kepada-Nya kami 
berserah diri.” 
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rencana dan maksud, yang memuaskan alam pikiran, dalam penciptaan 
seluruh langit dan bumi, dan bahwa suatu rencana yang mendalam lagi 
lengkap bekerja di dalam segala benda langit dan bumi. 

2256. Utlu berarti, mengumumkan; menablighkan; membaca; 
membacakan; memperdengarkan, mengikuti (Lane). 

225 6A. Tiga hal telah disebut dalam ayat ini, yaitu, menablighkan dan 
membacakan Al-Qur’an, mendirikan shalat, dan zikir Ilahi. Tujuan ketiga 
hal itu ialah menyelamatkan manusia dari cengkeraman dosa dan membantu 
manusia untuk bangkit dan membuat kemajuan dalam akhlak dan kerohanian. 
Keimanan yang hidup kepada Dzat yang Mahaluhur adalah, asas pokok 
bagi semua agama yang diwahyukan, sebab keimanan inilah yang dapat 
memegang peranan sebagai suatu penghalang yang kuat lagi ampuh terhadap 
kecenderungan-kecenderungan dan perbuatan-perbuatan buruk manusia. 
Itulah sebabnya mengapa Al-Qur’an berulang kali kembali kepada masalah 
adanya Tuhan, dan membicarakan kekuasaan, keagungan, dan kecintaan-Nya 
yang besar, lalu memberi tekanan keras pada kepentingan zikir Ilahi dalam 
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48. Dan, demikianlah Kami 
turunkan kepada engkau Kitab 
yang Sempurna. "Adapun orang- 
orang yang telah Kami berikan 
Kitab Taurat kepada mereka, 
mereka pun beriman kepadanya 
Al-Qur’an; dan dari antara ahli- 
kitab sebagian mereka beriman 
kepadanya. Dan tidak ada yang 
menolak ayat-ayat Kami me- 
lainkan orang-orang kafir. 

49. 'Dan tidak pernah engkau 
bacakan sebelum Al-Qur’an ini 
satu kitab pun, dan tidak pernah 
engkau menuliskannya dengan 
tangan kanan engkau, sekiranya 
demikian, tentu orang-orang yang 
mendustakan menjadi ragu me- 
ngenaimu. 2258 

50. Bahkan, Al-Qur’an itu 
adalah kumpulan tanda-tanda 
yang nyata di dalam dada orang- 
orang yang diberi ilmu. 2259 Dan 
tiada yang akan menolak tanda- 
tanda Kami melainkan orang- 
orang aniya. 




Orf 3 ^ Jj 

Sh, LLLsjIj La 3 <Aj O"* t J* 


^ 3 Or? Or? 'j-Lsj j 

Oj4b > o 1' 'a|,a j t a U<i 


1 ' * • 1i » ? 9 ' __ 9 ’ 

'jjj* o^4j ' (J CO-o reiol Ja ,Jj 

y ^ AJ. 

Igj) 0'JS) 5 . LcSjLi JjSeat Lji 3 J' 


a ll : 18. 6 42 : 53. 


bentuk shalat secara Islam yang, bila dikerjakan dengan memenuhi segala 
syarat yang diperlukan, maka kebersihan pikiran dan perbuatan, merupakan 
hasilnya yang pasti. 

2257. Ayat ini meletakkan asas yang sangat sehat sekali guna membimbing 
kita ketika menablighkan itikad kepada orang lain. Kita hendaknya memulai 
bertabligh dengan menekankan pada asas-asas kepercayaan dan asas-asas 
keagamaan yang sama antara kita dan lawan bicara kita. Sebagai misal, 
ditetapkan kepada kita bahwa sementara kita berbicara kepada ahlikitab, 
kita hendaknya memulai dengan kedua asas keagamaan yang pokok tentang 
Keesaan Tuhan dan wahyu Ilahi. 

2258. Kenyataan bahwa orang yang tidak dapat membaca maupun 
menulis, karena dilahirkan di sebuah negeri, serta tinggal di tengah-tengah 
masyarakat yang terputus dari segala hubungan dengan masyarakat beradab, 
dapat dianggap tidak mempunyai ilmu tentang kitab-kitab wahyu lainnya, 
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51. Dan mereka berkata, "“Me- 
ngapa tidak diturunkan ke- 
padanya tanda-tanda dari Tuhan- 
nya?” Katakanlah, “Tanda-tanda 
itu hanya pada Allah, dan se- 
sungguhnya aku hanya 'pcmbcri 
peringatan yang nyata.” 

52. Apakah tidak cukup bagi 
mereka satu tanda bahwa Kami 
telah menurunkan kepada engkau 
Kitab yang sempurna yang di- 
bacakan kepada mereka? Sesung- 
guhnya, dalam hal yang demikian 
itu ada rahmat dan peringatan 
bagi kaum yang beriman. 2260 

53. Katakanlah, "“Cukuplah 
R. 6 Allah sebagai Saksi antara aku 

dan kamu. Dia mengetahui apa 
yang ada di seluruh langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang per- 
caya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang- 
orang yang rugi. 

a 6 : 38; 13 : 28. h 22 : 50; 26 : 116; 51 : 51; 67 : 27. °4 : 167; 6 : 20; 13 : 44; 48 : 29. 

mampu menghasilkan sebuah kitab, yang tidak saja mengandung segala 
sesuatu yang bemilai abadi dan terdapat di dalam kitab-kitab suci, tetapi juga 
merupakan ikhtisar dari semua ajaran universal, yang dimaksudkan untuk 
memenuhi hasrat-hasrat dan keperluan-keperluan akhlak dan kerohanian 
manusia untuk segala zaman dan masa, merupakan suatu bukti yang tidak 
dapat dibantah, bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang diwahyukan dan 
Rasulullah Saw adalah gum jagat yang diutus oleh Tuhan. 

2259. Kalau ayat sebelumnya memjuk kepada kesaksian lahiriah untuk 
menunjang kebenaran Al-Qur’an sebagai kalam Ilahi, maka ayat sekarang 
ini memberikan kesaksian batiniah, yaitu bahwa dari hati mereka yang telah 
dilimpahi ilmu Al-Qur’an membersit sumber cahaya Ilahi. 

2260. Ayat ini memberi jawaban yang penuh simpati terhadap tuntutan 
orang-orang ingkar akan suatu tanda azab (lihat ayat sebelumnya). Ayat 
bertanya ini kepada mereka, mengapa mereka menuntut tanda azab, bila 
Tuhan sudah memberikan kepada mereka tanda kasih sayang dalam bentuk 


jjj o-? JJ tJJlS j 

’ i 

a£a UJjL) \1\ lj jl 

^" jy 


\ jaajo j (jksj jhL ^ 3^ 
3 i_>« j 'i! \ S Ci \ j L< L-L»J 
£ aJji 5IL \yjk s j^ljl 1 ijL 


1394 






Juz 21 


AL- ‘ ANKABUT 


Surah 29 


54. Dan "mereka minta kepada 
engkau supaya disegerakan azab; 

Dan sekiranya tidak ada waktu 
yang telah ditentukan, tentu 
azab itu telah datang kepada me- 
reka. Dan pasti azab itu datang 
kepada mereka dengan tiba- 
tiba, 2261 sedang mereka tidak 
menyadarinya. 

55. Mereka meminta kepada 
engkau supaya azab 226l/1 disegera- 
kan. Dan sesungguhnya Mahanam 
pasti akan mengepung orang- 
orang ingkar. 

56. e Pada Hari azab itu akan 
meliputi mereka dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka 2262 
dan Dia Allah akan berhnnan, 

“Rasakanlah buah dari apa yang 
telah kamu kerjakan.” 

57. Wahai hamba-hamba-Ku 
yang beriman! Sesungguhnya 
bumi-Ku sangat luas, maka hanya 
kepada Aku saja hendaknya kamu 
menyembah. 

a 22 : 48; 26 : 205; 27 : 72 - 73; 37 : 177 - 178. b 9 : 49; 13 : 36; 17 : 9. c 6 : 9. 

Al-Qur’an, yang dengan mengamalkannya mereka dapat memperoleh 
kemuliaan dan menjadi bangsa terhormat dan disegani di dunia. 

2261. Ayat ini memberikan jawaban langsung kepada tuntutan orang- 
orang ingkar akan tanda azab dan mengatakan, bahwa daripada memanfaatkan 
tanda kasih-sayang yang telah diberikan kepada mereka dalam bentuk Al- 
Qur’an, orang-orang yang malang nasibnya itu, gigih dalam tuntutan mereka 
akan hukuman. Maka mereka akan memperoleh tanda itu dan hukuman akan 
menimpa mereka dengan sekonyong-konyong dan dari segala penjuru di luar 
dugaan mereka. Akan tetapi mereka harus menunggu waktu yang ditetapkan 
dan telah ditentukan untuk itu. 

2261A. Hukuman yang diisyaratkan dalam ayat sebelumnya adalah 
hukuman yang dijanjikan kepada orang-orang ingkar di dunia ini. Hukuman 
yang termaktub dalam ayat ini adalah hukuman yang dijanjikan kepada 
mereka di akhirat. 
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58. "Sctiap jiwa akan merasakan 
maut, kemudian kepada Kami-lah 
kamu akan dikembalikan. 

59. Dan, orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh, Kami 
pasti akan *menempatkan mereka 
di surga pada tempat-tempat 
yang tinggi, 2263 yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka 
akan kekal di dalamnya. Sebaik- 
baik ganjaran bagi orang-orang 
yang beramal. 

60. 'Orang-orang yang bersabar 
dan kepada Tuhannya, mereka 
bertawakal. 

61. Dan alangkah banyaknya 
hewan-hewan yang tidak mem- 
bawa rezekinya, "'Allah yang 
memberi rezeki kepadanya dan 
kepada kamu, 2264 dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

62. Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
telah menciptakan seluruh langit 
dan bumi dan ‘menundukkan 
matahari serta bulan untuk ber- 
khidmatT’ 2265 Mereka pasti akan 
menjawab, “Allah!” Lalu ke- 
manakah mereka akan dipaling- 
kan dari kebenaranl 
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a 3 : 186; 21 : 36. b 25 : 76; 34 : 38. C 16 : 43. rf ll : 7. e 7 : 55; 13 : 3; 31 : 30; 35 : 14; 39 : 6. 

2262. Ketika azab Ilahi datang, maka datangnya tiba-tiba dan cepat, dan 
bagaikan air terjun menimpa dan meliputi orang-orang ingkar dari segala 
jurusan. 

2263. Kepada orang-orang yang beriman dijanjikan dengankata-kata yang 
jelas dan tidak meragukan di sini, bahwa mereka yang meninggalkan kampung 
halaman di jalan Allah, dan kemudian tetap teguh dalam keimanan mereka, 
serta mengerjakan amal-amal saleh, maka ganjaran yang mereka peroleh jauh 
melebihi segala yang lepas dari tangan mereka demi kepentingan Allah Swt. 
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63. "Allah melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari antara hamba-hamba-Nya, 
dan menyempitkan baginya. Se- 
sungguhnya Allah Maha Me- 
ngetahui segala sesuatu. 

64. Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menurunkan air dari langit, lalu 
dengannya menghidupkan bumi 
setelah matinya?” Mereka tentu 
akan menjawab, “Allah!” Kata- 
kanlah, “Segala puji bagi Allah”. 
Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengerti. 

65. 'Dan kehidupan dunia ini 
hanyalah pengisi waktu dan per- 
mainan, dan sesungguhnya rumah 
akhirat itulah kehidupan yang 
hakiki, seandainya mereka me- 
ngetahui. 2266 

66 . "Maka apabila mereka me- 
naiki bahtera, mereka berdoa 
kepada Allah dengan setulus 
ketaatan kepada-Nya. Tetapi bila 
Dia telah menyelamatkan mereka 
sampai ke darat tiba-tiba mereka 
mempersekutukan-AAa lagi. 
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a 13 : 27; 30 : 38; 34 : 37; 39 : 53; 42 : 13. b 6 : 33; 47 : 37; 57 : 21. c 10 : 23; 31 : 33. 


2264. Kalau sekalipun binatang-binatang di tanah dan di udara tidak 
dibiarkan hidup tanpa jaminan makanan, maka tidaklah masuk akal, bahwa 
manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia dan mempakan puncak 
segala kejadian makhluk harus mengalami kelaparan. 

2265. Tuhan adalah Khalik dan Sumber bagi segala kehidupan, dan 
untuk pemeliharaannya Dia telah menetapkan semua kekuatan alam untuk 
mengkhidmati manusia. 

2266. Hidup tanpa menanggung jerih payah dan kesusahan demi suatu 
tujuan agung, dan tanpa pengorbanan-pengorbanan sebagai bakti kepada 
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67. "Supaya mereka meng- 
ingkari apa-apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka, agar 
mereka dapat bersenang-senang 
sementara waktu. Maka mereka 
segera akan mengetahui akibat 
buruk dari amalnya. 


V 9 





68. Apakah mereka tidak mem- 
perhatikan bahwa Kami telah 
menjadikan tanah suci Mekah 
aman bagi mereka, dan manusia 
dibawa secara paksa dari se- 
keliling mereka di luar Mekahl 2267 
*Maka apakah mereka akan ber- 
iman kepada yang batil dan akan 
ingkar kepada nikmat Allah? 
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69. 'Dan siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah, atau 
mendustakan kebenaran ketika 
datang kepadanya? "Bukankah 
dalam Jahanam ada tempat ting- 
gal bagi orang-orang kafir? 

70. Dan orang-orang yang ber- 
juang 2268 untuk berjumpa dengan 
Kami, pasti Kami akan memberi 
petunjuk kepada mereka pada 
jalan-jalan Kami. Dan sesungguh- 
nya Allah beserta orang-orang 
yang berbuat kebajikan. 
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Tuhan, adalah “hanya pengisi waktu dan permainan”; suatu keadaan yang 
tidak berguna dan tidak bertujuan. Kehidupan yang padat tujuan ialah yang 
ditempuh demi mencapai tujuan agung serta mulia, dan untuk mengadakan 
persiapan guna kehidupan yang kekal abadi, yang untuk kehidupan itu Tuhan 
telah menciptakan manusia. 

2267. Ayat ini merupakan kesaksian yang kekal mengenai Ka’bah, 
sebagai rumah suci kepunyaan Tuhan Sendiri. Semenjak Islam lahir, ketika 
dinyatakan oleh Tuhan, bahwa Ka’bah menjadi kiblat yang kekal bagi umat 
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manusia, dan bahkan di zaman jahiliah ketika orang-orang Arab waktu itu 
tidak mempunyai rasa hormat terhadap jiwa manusia, wilayah itu disebut 
Haram (suci) — daerah sekitar Ka’bah tetap merupakan tempat yang 
aman sentosa. Kalau di lingkungan luar Ka’bah tidak ada keamanan, maka 
kesamaan dan kedamaian sempuma bertakhta di dalamnya. 

2268. Jihad sebagaimana diperintahkan oleh Islam, tidak berarti harus 
membunuh atau menjadi kurban pembunuhan, melainkan hams berjuang 
keras guna memperoleh keridaan Ilahi, sebab kata Fma berarti “untuk 
menjumpai Kami.” 
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Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


61 , dengan basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Mekah, akan tetapi, sulit menetapkan waktu 
diwahyulcannya secara tepat. Meskipun demikian, sumber-sumber yang 
paling dapat dipercaya menempatkannya pada tahun keenam atau ketujuh 
Nabawi, sebab pada tahun itu gelombang-pasang serbuan kerajaan 
Persia - yang kepadanya surah ini mengisyaratkan dengan jelas - sedang 
mencapai puncaknya. Lasylcar kerajaan Persia sedang mengetuk-ngetuk 
pintu gerbangkerajaan Romawi, dan kehinaan serta kemunduran kerajaan 
Romawi telah sampai ke jurang sedalam-dalamnya. Pada bagian akhir 
surah sebelumnya dinyatakan, bahwa “kehidupan sekarang ini hanya 
berupa hiburan dan permainan,” jika tidak diisi usaha mencapai tujuan 
luhur, dan bahwa kehidupan hakiki dan kekal adalah kehidupan yang 
dijalani oleh seorang musahr kerohanian dengan berjuang sekuat tenaga 
untuk memperoleh keridaan Ilahi. Surah ini dimulai dengan kata-kata 
yang mengandung kabar gaib, bahwa orang-orang mukmin akan berhasil 
mengatasi ujian cobaan dan kemalangan yang harus dilalui mereka, 
dan sebagai ganjaran atas pengorbanan serta penderitaan mereka, pintu 
rahmat dan kasih Tuhan akan terbuka bagi mereka. 

Ikhtisar Surah 

Pokok masalah utama surah ini ialah kekalahan kekuatan kekahran 
dan kegelapan, dan kebangkitan serta kemenangan Islam. Surah ini 
mengatakan dengan tegas dan dengan keyakinan yang melenyapkan 
segala keraguan, bahwa tatanan lama nyaris mati, sedang tatanan baru 
yang lebih baik, akan muncul dari reruntuhan tatanan lama itu. 

Surah ini dimulai dengan pemyataan mengenai suatu kabar gaib 
tentang kemenangan kerajaan Romawi atas kerajaan Persia pada 
akhirnya. Kabar gaib dinyatakan pada saat gelombang-pasang serbuan 
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kerajaan Persia menyapu bersih segala sesuatu di hadapan gempurannya 
yang tidak tertahankan itu, dan kemerosotan serta kerendahan derajat 
orang-orang Romawi telah tenggelam sampai ke dasamya. Pada 
saat itu jauh sekali pengetahuan dan kecerdasan otak manusia untuk 
meramalkan, bahwa dalam jangka waktu yang berkisar tiga sampai 
sembilan tahun, nasib orang-orang Persia akan menjadi terbalik sama 
sekali dan mereka yang pemah ditaklukkannya akan muncul menjadi 
pemenang. Nubuatan itu secara harhah telah menjadi sempuma dengan 
cara sangat luar-biasa dan dalam keadaan tak terduga. Sempumanya 
nubuatan menerangkan nubuatan lain yang lebih besar, yaitu bahwa 
kekuatan kafir - yang pada waktu itu terlalu kuat serta perkasa untuk 
dibendung oleh kaum Muslimin yang miskin dan lemah - akan dihancur- 
luluhkan, dan agama Islam akan berderap maju dengan kejayaan serta 
akan memperoleh kekuatan yang tems meningkat. Kemudian surah ini 
memjuk pada kekuatan Mahabesar Tuhan yang terjelma dalam kejadian 
seluruh langit dan bumi, dalam pergantian siang dan malam, dalam 
rencana dan tertib sempuma yang terdapat pada alam scmcsta, serta 
pada (proses) kelahiran manusia dari asal permulaannya yang sangat 
tidak berarti. Kesemuanya itu menjurus kepada kesimpulan pasti dan 
tak terelakkan, bahwa sesungguhnya Tuhan yang mempunyai kekuasaan 
yang begihi luas dan tidak terbatas itu mempunyai kekuasaan juga untuk 
membuat Islam tumbuh dari sebutir benih kecil menjadi pohon perkasa, 
yang pada suatu saat di bawah naungannya akan berteduh seluruh umat 
manusia. Islam pasti berhasil, sebab Islam itu DTnul-Fitrah, yaitu, agama 
yang sesuai dengan fitrat manusia dan agama menghimbau kesadaran, 
akal, dan pikiran sehat manusia. Kemenangannya akan terwujud melalui 
suatu revolusi besar dan menakjubkan, yang akan terjadi di tanah Arab. 
Suatu bangsa yang ditilik dari segi akhlak tak ubahnya seperti mati, akan 
dibangkitkan dari tidur lelapnya yang telah berlangsung berabad-abad, 
dan - dengan minum sepuas-puasnya dari sumber air rohani yang terus 
mengalir berkat wujud agung Rasulullah Saw - akan menjadi Pembina 
dan pembawa obor cahaya kerohanian, serta akan menyampaikan seruan 
Islam ke seluruh penjuru dunia. Surah ini berakhir dengan catatan bahwa 
perlawanan terhadap Islam tidak dapat menghambat dan memperlambat 
kemajuannya. Kebenaran (al-Haq) akhimya menang dan tumbuh dengan 
subumya, sedang kebatilan dikalahkan dan mendapat kehinaan. Gejala 
ini telah terjadi di zaman setiap nabi dan akan terjadi lagi di zaman 
Rasulullah Saw. Maka beliau dianjurkan agar memikul dengan sabar 
dan tawakal segala keaniayaan dan pcnistaan yang sedang dilancarkan 
terhadap beliau, sebab kemenangan akan segera jatuh ke tangan beliau. 
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1. a Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. 6 Alif Lam Mim. 2269 




3. Bangsa Romawi telah di- 
kalahkan, 


5. Dalam beberapa tahun. 2270 
'Kcpunyaan Allah kedaulatan 
sebelum dan sesudahnya. Dan 
pada hari itu orang-orang mukmin 
akan bergembira dalam kemen- 
angannya, 2211 


4. Di negeri yang dekat, 2269/1 
dan sesudah mereka dikalahkan, 
mereka akan memperoleh ke- 
menangan. 



a l : 1 . b 29:2. c 3 : 155 ; 13 : 32 . 


2269. Lihat catatan no. 16. 

2269A. Palestina. 

2270. Bid‘ menyatakan berbagai bilangan seperti lima, tujuh, sepuluh, 
dan sebagainya, tetapi umumnya dimathumkan untuk menyatakan bilangan- 
bilangan tiga sampai sembilan (Lane). 

2271. Agar dapat memahami sepenuhnya arti ayat ini dan dua ayat 
sebelumnya, maka perlu kita meninjau selayang pandang keadaan politik yang 
berlaku di kedua kerajaan besar itu, yang letaknya berbatasan dengan tanah 
Arab, yaitu kerajaan-kerajaan Persia dan Romawi, tak lama sebelum Rasulullah 
Saw diutus. Kedua kerajaan itu sedang berada dalam kancah peperangan 
satu sama lain. Babak pertama telah dimenangkan oleh bangsa Persia, yang 
gelombang serangannya mulai pada tahun 602 Masehi, ketika Kisra II mulai 
melancarkan perang terhadap Romawi dengan maksud membalas dendam atas 
kematian Maurice, pelindung dan orang yang berjasa kepadanya, di tangan 
Phocas. Selama dua puluh tahun, kerajaan Romawi digilas oleh lasykar- 
lasykar Persia, suatu peristiwa yang belum pemah terjadi sebelumnya. Orang- 
orang Persia menghancurluluhkan Siria dan Asia Kecil, dan dalam tahun 608 
Masehi bergerak ke Chalcedon. Damsyik diduduki pada tahun 613. Daerah 
sekelilingnya, yang tiada seorang pun bangsa Persia sebelumnya pemah 
menginjakkan kakinya di situ semenjak kerajaan itu didirikan, sama sekali 
dihancurleburkan. Dalam bulan Juni 614 Yerusalem juga direbut. Seluruh dunia 
Kristen gempar oleh berita itu bahwa bersama-sama dengan leluhur mereka 
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6. Dengan pertolongan Allah. 
Dia menolong siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Dia Maha- 
perkasa, Maha Penyayang, 



“Salib Nabi Isa As” telah dirampas dan dibawa pergi oleh orang-orang Persia. 
Agama Kristen telah direndahkan dan dihinakan. Topan penyerbuan orang- 
orang Persia tidak berhenti dengan direbutnya Yerusalem. Mesir kemudian 
ditaklukkan, Asia Kecil digilas juga, dan lasykar-lasykar Persia malahan 
mengetuk-ngetuk pintu gerbang Konstantinopel (Istanbul). Orang-orang 
Romawi tidak dapat memberikan perlawanan banyak, karena mereka terpecah 
belah akibat perselisihan dalam negeri. Penghinaan terhadap Heraclius begitu 
lengkap, sehingga Kisra ingin melihat dia dibawa dalam keadaan terbelenggu 
ke hadapan singgasananya dan tidak bersedia melepaskannya lagi sebelum ia 
bersumpah meninggalkan “Tuhannya” yang pemah disalib itu untuk selama- 
lamanya dan memeluk agama majusi atau penyembah matahari. (Historians’ 
History of the World, jilid 7 hlm. 159, jilid 8 hlm. 94-95 & Enc. Brit. pada 
“Chosrus II” dan “Heraclius”). Keadaan ini sangat menyedihkan orang-orang 
Muslim, sebab mereka banyak mempunyai persamaan dengan orang-orang 
Romawi, yang adalah ahlikitab. Tetapi orang-orang Quraisy Mekah, yang sama 
seperti keadaan orang-orang Persia adalah penyembah berhala, sangat girang, 
karena melihat dalam kekalahan lasykar-lasykar Kristen itu, suatu pertanda 
baik akan keruntuhan dan kehancuran agama Islam. 

Tidak lama sesudah kehancuran total lasykar-lasykar Romawi itu, 
maka dalam tahun 616 Masehi turunlah wahyu kepada Rasulullah Saw, 
yang merupakan pokok pembahasan ayat yang sedang ditafsirkan dan dua 
ayat sebelumnya. Ayat-ayat itu mempunyai arti berganda. Ayat-ayat tersebut 
mengabarkan jauh sebelumnya dalam suasana yang pada waktu itu sukar 
dapat dibayangkan, bahwa seluruh keadaan akan sama sekali terbalik dalam 
jangka waktu pendek, yang meliputi delapan atau sembilan tahun saja (Bid 1 
artinya tiga sampai sembilan tahun — Lane), dan lasykar-lasykar Persia yang 
dahulu menang itu akan menderita kekalahan pahit di tangan orang-orang 
Romawi, yang tadinya sama sekali kalah, bertekuk lutut dan dinistakan. Makna 
khabar gaib itu terkandung dalam kenyataan, bahwa dalam jangka waktu yang 
sependek itu landasan untuk kemenangan Islam pada akhimya dan landasan 
untuk kekalahan dan patahnya kekuatan-kekuatan kekufuran serta kegelapan, 
akan diletakkan juga dengan kokoh kuat. Khabar gaib itu sempuma dalam 
suasana yang jauh berada di luar perhitungan dan jangkauan akal manusia. “Di 
tengah kemenangan demi kemenangan orang-orang Persia, beliau (Rasulullah 
Saw) dengan pasti meramalkan bahwa sebelum beberapa tahun berlalu, 
kemenangan akan kembali kepada pihak orang-orang Romawi .... Pada saat 
ramalan itu diucapkan, tidak ada nubuatan yang lebih jauh dari kemungkinan 
penggenapannya; sejak dua belas tahun pertama Heraclius mengabarkan makin 
mendekatnya kehancuran kerajaan itu” (Rise, Decline and Fall of the Roman 
Empire, oleh Gibbon, jilid 5 hlm. 74). Sesudahbeberapatahunberusahabangkit 
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7. Ingatlah janji Allah 2272 
yang telah Dia buat. “Allah tidak 
mengingkari janji-Nya, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengctahui.* 

8. Mereka mengetahui yang 
zahir dari kehidupan 2273 dunia 
ini, sedangkan mengenai akhirat 
mereka lalai. 



a 3 : 195; 39 : 21. 


kembali, akhimya Heraclius mampu tampil ke medan perang melawan orang- 
orang Persia pada tahun 622, yaitu, tahun ketika Rasulullah Saw berhijrah 
ke Medinah. Pada tahun 624 ia bergerak ke bagian utara Media; di sana ia 
menghancurkan candi-perapian Gaoudzak (Gazaca) yang besar itu dan dengan 
demikian terbalaslah kehancuran kota Yerusalem. Peristiwa itu terjadi tepat 
dalam tempo sembilan tahun, jangka waktu yang dikhabarkan dalam ayat ini; 
dan untuk menambah kepentingan dan semarak arti itu maka peristiwa itu 
terjadi dalam tahun ketika kekuasaan kaum Quraisy juga menderita kekalahan 
hebat sekali dalam Pertempuran Badar, yang mengingatkan kepada nubuatan 
dalam Bibel, dan mengabarkan pudamya kemuliaan Kedar (Yesaya 21: 16, 17). 

Pada tahun 627 Heraclius mengalahkan laskar-laskar Persia di Nineva 
dan bergerak ke arah Ctesiphon. Kisra melarikan diri dari istana tercintanya di 
Dastgerd (dekat Baghdad), dan setelah menderita nasib yang sangat memilukan 
ia dibunuh oleh anaknya sendiri - Sirus - pada tanggal 19 Februari 628 M. 
dan dengan demikian kerajaan Persia, dari kebesaran yang telah dicapainya 
beberapa tahun sebelum itu, akhimya tenggelam ke dalam kekacauan 
pemerintahan yang parah sama sekali (Enc. Brit.). Penggenapan nubuatan 
itu begitu luar biasa dan tak terduga-duga, sehingga para penulis Kristen 
yang berbumk sangka, merasa sulit mengelakkan kenyataan itu. Rodwell 
mengatakan, bahwa tanda baca huruf hidup pada ungkapan bahasa Arab yang 
dipergunakan dalam ayat ini dibiarkan tidak pasti, sehingga bacaan ayat itu 
akan berbunyi Sayaghlibun, artinya “mereka akan menang” atau Sayughlabun 
artinya “mereka akan dikalahkan,” bahkan ia menambahkan bahwa adanya dua 
mathum itu dibuat dengan sengaja. Tuan yang terhormat itu berpura-pura tidak 
memahami kenyataan yang sederhana, bahwa huruf hidup sesuatu ungkapan 

* Ayat 3-7 : Ayat yang ada di awal Surah al-Rum yang berbunyi 'Roma telah dikalahkan 'maksudnya 
kerajaan Roma - yang berperang dengan Kisra penyembah api di negeri yang dekat - mengalami 
kekalahan. Tapi bersamaan dengan itu pun ada nubuatan, bahwa kelak mereka (Roma) akan dianugerahi 
kemenangan kembali atas Kisra. Kejadian itu akan sempuma dalam waktu 9 tahun. Inipun merupakan 
dalil agung akan kebenaran Rasulullah Saw bahwa pa^ti Dzat yang Maha Mengetahui Yang Ghaib-lah 
yang telah memberi tahu beliau Saw. Di dalam ayat-ayat inipun ada nubuatan tentang kemenangan 
orang-orang Islam yang pada akhimya akan teijadi dengan sangat gemilang. Kemenangan ini pun 
dalam waktu 'Bidh ‘i Siniin ’ yaitu akan dianugerahkan pada peri&iwa perang Badar. 
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9. "Apakah mereka itu tidak 
merenungkan tentang diri mereka 
sendiri, Allah tidak menciptakan 
seluruh langit dan bumi dan apa- 
apa di antara keduanya, melainkan 
dengan hak, 2274 dan untuk masa 
yang telah ditentukan? *Dan 
sesungguhnya kebanyakan man- 
usia benar-benar ingkar mengenai 
pertemuan dengan Tuhan mereka. 

10. "Apakah mereka tidak ber- 
jalan di bumi ini supaya mereka 
dapat melihat bagaimana akibat 
buruk orang-orang sebelum me- 
reka? Mereka itu lebih unggul 
dalam kekuatan daripada mereka, 
mereka mengolah tanah dan 
menghuninya lebih banyak dari 
yang mereka huni. Dan telah 
datang kepada mereka rasul-rasul 
dengan tanda-tanda yang nyata. 
f/ Dan Allah tidak akan berbuat 
aniaya terhadap mereka, akan 
tetapi mereka sendirilah yang 
telah berbuat aniaya terhadap diri 
mereka sendiri. 


" * ^ 

!01O J J JL 
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°7 : 186. *10 : 46; 29 : 24; 32 : 11. C 12 : 110; 22 : 47; 35 : 45; 47 : 11. ^4 : 41; 10 : 45. 


yang telah dibaca ratusan kali dalam shalat tiap-tiap hari dan dalam cara lain, 
sukar dibiarkan tidak pasti. Tuan Wherry telah maju selangkah lagi. Ia berkata, 
“Surat-surat kabar harian kita dengan tetap meramalkan kejadian-kejadian 
politik semacam ini.” Terhadap usaha sia-sia dari tuan Wherry yang ingin 
mengelakkan dan memperkecil pentingnya nubuatan itu, kiranya perkataan 
Gibbon yang dinukil di atas memberikan jawaban yang mematahkan. 

2272. Janji itu disinggung dalam QS.8: 43. 

2273. Ilmu orang-orang kahr terbatas pada pengertian tentang sebab- 
sebab lahiriah kejadian-kejadian, namun sebab-sebab kekalahan orang-orang 
Persia dan kekalahan kaum Quraisy itu lebih mendalam dan lebih bersifat 
kerohanian daripada sifat madiah (kebendaan) atau lahiriah (jasmani). 

2274. Seandainya orang-orang ingkar merenungkan daya-daya dan 
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R. 2 


11. Kemudian orang-orang 
yang berbuat buruk, balasanwya 
sangatlah buruk karena mereka 
mendustakan tanda-tanda Allah 
dan mereka memperolok-olok- 
kannya. 

12. a Allah memulai penciptaan 
makhluk, laluDiamengulanginya; 
kemudian kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. 


\p6 i «iLi 61 
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13. Pada hari ketika Sa’at itu 
tiba, orang-orang berdosa *akan 
berputus-asa. 

14. Dan tidak ada bagi mereka 
dari antara sekutu-sekutunya yang 
akan memberi syafaat kecuali 
Allah, dan c mereka akan meng- 
ingkari sekutu-sekutu mereka. 

15. Dan, pada hari ketika Sa’at 
itu tiba, pada hari itu mereka akan 
terpisah satu sama lain. 

16. Adapun kirang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, maka 
mereka di dalam taman 2275 akan 
diberikan kegembiraan, 

17. Tetapi 'orang-orang yang 
ingkar dan mendustakan tanda- 
tanda Kami dan pertemuan di 
akhirat, mereka akan dihadapkan 
kepada azab. 
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°29 : 20. *6 : 45. c 10 : 29. ^4 : 176; 13 : 30; 14 : 24; 22 : 57; 42 : 23; 68 : 35. 
C 2 : 40 : 7 : 37; 57 : 20; 64 : 11; 78 : 22 - 29. 


kemampuan-kemampuan besar yang telah dianugerahkan kepada manusia, 
dan juga seandainya amat terbatasnya jangka waktu mereka di dunia ini, 
niscaya mereka akan menginsyah, bahwasanya kehidupan manusia di muka 
bumi ini bukanlah tujuan mutlak dan bukan pula akhir bagi kejadian manusia 
dan bahwa ada kehidupan yang lebih sempuma dan lebih baik di seberang 
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R. 3 


18/'Maha Suci Allah, maka 
bertasbihlah kamu di waktu 
petang dan di waktu pagi. 

19. Dan, Bagi-Nya segala puji 
di seluruh langit dan bumi, 2276 dan 
bertasbihlah pada waktu malam 
dan pada waktu siang. 

20. *Dia mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati, dan Dia 
mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan Dia meng- 
hidupkan bumi setelah matinya. 
Dan demikian pula kamu akan 
dibangkitkan. 

21. Dan dari antara tanda- 
tanda-Nya ialah bahwa Dia men- 
ciptakanmu dari tanah kemudian 
kamu tiba-tiba menjadi manusia 
yang bertebaran 2277 di muka bumi. 
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a 17 : 79; 20 : 131; 50: 40. *10 : 32. 


kubur, yakni, sesudah mati, tempat kemajuan rohani manusia yang tiada batas 
dan hingganya, dan mereka akan menyadari bahwa kehidupan sekarang ini 
hanya merupakan persiapan belaka bagi kehidupan di akhirat. 

2275. Betapa bangsa Arab zaman dahulu dengan perantaraan Islam 
bangkit dari lembah kemunduran yang sedalam-dalamnya ke puncak 
tertinggi, kejayaan dan keluhuran kerohanian serta kebendaan itu, termaktub 
dengan jelas di dalam lembaran sejarah. 

2276. Bila kita merenungkan tujuan agung penciptaan manusia dan betapa 
suatu bangsa yang tadinya tenggelam dalam kerusakan akhlak kemudian 
bangkit kembali dan maju kepada kejayaan kerohanian, sebagaimana terjadi 
pada bangsa Arab dahulu karena mengikuti jejak Rasulullah Saw, maka kita 
niscaya dengan serta-merta akan berseru, “Segala puji kepunyaan Allah, 
Pencipta agung seluruh langit dan bumi dan segala yang ada di antaranya.” 

2277. Jika dalam ayat sekarang ini kita membaca, “Dia menciptakan kamu 
dari tanah (Turab), maka di tempat lain manusia dikatakan telah diciptakan dari 
Tin, yaknitanahliat(QS.6:3; 17:62; 23:13; 32:8; 37:12; 38:72). Kejadianmanusia 
dari debu atau tanah kering mengisyaratkan kepada tingkat kejadiannya, yang 
mendahului pembentukannya dari tanah liat, mengisyaratkan kepada makanan 
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22.Dan dari antara tanda- 
tanda-Nya ialah bahwa "Dia telah 
menciptakan bagimu j odoh-j odoh 
dari jenismu sendiri, supaya 
kamu memperoleh ketentraman 
darinya, dan Dia telah menjadikan 
di antara kamu kecintaan dan 
kasih-sayang. 2278 Sesungguhnya 
di dalam yang demikian itu ada 
tanda-tanda bagi kaum yang 
berhkir. 


O-? jjLs- o J ‘f-~;'oT?is 



21>. b Ddia dari antara tanda- 
tanda-Nya ialah penciptaan se- 
luruh langit dan bumi, perbedaan 
bahasa dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya dalam yang demi- 
kian itu ada tanda-tanda bagi 
mereka yang berilmu. 2279 * 
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manusia yang berasal dari tanah dan darinya tubuh manusia memperoleh 
jaminan hidupnya. Ayat ini memberikan tiga dalil untuk membuktikan adanya 
Tuhan: (a) Tuhan telah menciptakan manusia dari debu yang nampaknya tidak 
mempunyai hubungan dengan kehidupan dan tidak mempunyai sifat untuk 
memberikan kehidupan; (b) Dia telah menganugerahinya perasaan yang sangat 
halus dan telah menanamkan dalam htratnya suatu hasrat dan kedambaan untuk 
mencapai kemajuan dan telah menganugerahkan kepadanya kecenderungan 
serta kemampuan-kemampuan mencapai tujuan yang diinginkannya; (c) Dia 
telah meletakkan dalam diri manusia keinginan untuk menyebar dan menguasai 
dunia dan telah memberikan kepadanya daya kekuatan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan besar itu. 

2278. Kecintaan di antara pria dan wanita menjurus kepada pembiakan dan 
kelanjutan hidup makhluk manusia di permukaan bumi. Hal itu menunjukkan 
adanya suatu perencanaan dan suatu tujuan tertentu di balik perencanaan itu 
dan adanya Sang Perencana dan juga adanya kehidupan yang lebih baik dan 
lebih sempuma sesudah kehidupan di dunia ini. 

2279. Kemajuan manusia sangat erat hubungannya dengan adanya 
perbedaan-perbedaan dalam bahasa dan wama kulit. Perbedaan-perbedaan itu 

* Di ayat ini pun terdapat isyarat kepada hal ini, bahwa pada awalnya hanya ada satu bahasa 
yang diwahyukan. Kemudian dengan menyebarnya manusia ke berbagai tempat, bahasa pun 
berubah sesuai dengan perubahan tempat. Begitu juga pada awalnya warna kulit manusia itu 
sama. Kemudian mengalami perubahan karena pengaruh cuaca dan tempat. 
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24. "Dan dari antara tanda- 
tanda-Nya ialah tidurmu pada 
malam hari dan siang hari, 
serta kamu mencari karunia- 
Nya. Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu ada tanda bagi kaum 
yang mau mendengar. 

25. Dan dari antara tanda- 
tanda-Nya ialah *Dia memper- 
lihatkan kepadamu kilat yang 
menimbulkan ketakutan dan 
harapan, 2280 dan c Dia menurunkan 
air dari awan dan dengan air itu 
Dia menghidupkan bumi sesudah 
matinya. Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu ada tanda- 
tanda bagi kaum yang berakal. 

26. 'Dan dari antara tanda- 
tanda-Nya ialah bahwa langit dan 
bumi berdiri kokoh atas perintah- 
Nya. 2281 Kemudian ketika Dia 
memanggilmu dengan satu pang- 
gilan saja untuk keluar dari bumi, 
tiba-tiba kamu akan keluar. 
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mengisyaratkan kepada adanya suatu perencanaan dan seorang Perencana. Sang 
Perencana itu ialah Sang Pencipta seluruh langit dan bumi. Di balik perbedaan 
bahasa dan wama kulit, yang mengakibatkan bercorak-ragamnya peradaban 
dan kebudayaan ada kesatuan-kesatuan umat manusia. Kesatuan umat manusia 
itu menjurus kepada kesimpulan yang tidak dapat dihindarkan, yaitu, keesaan 
Sang Pencipta-nya. 

2280. Selain menandai hujan akan turun, yang akan membawa kesuburan 
dan kemakmuran di belakangnya, kilat membunuh berbagai penyakit dan 
membinasakan ulat-ulat yang menghancurkan tanam-tanaman. Dengan 
demikian, di samping menyebabkan ketakutan, kilat merupakan sumber yang 
banyak sekali manfaatnya bagi manusia. Tiap-tiap unsur alam memainkan 
peranannya masing-masing dalam terlaksananya Rencana Ilahi mengenai 
segala sesuatu, dengan demikian mengandung kesaksian akan adanya Dzat 
Ilahi dan hikmah kebijaksanaan dan kekuasaan-Nya yang Mahaagung. 

2281. Berabad-abad lamanya masa telah lewat sejak tata surya terwujud, 
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27. "Dan kepunyaan Dia-lah 
siapa pun yang ada di seluruh 
langit dan bumi. Semuanya patuh 
kepada-Nya. 2282 

28. 'Dan Dia-lah Yang me- 
mulai penciptaan, kemudian Dia 
mengulanginya dan hal itu sangat 
mudah baginya. Dan kepunyaan 
Dia-lah kedudukan yang tertinggi 
di seluruh langit dan bumi, 
dan Dia Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

29. Dia mengemukakan bagimu 
perumpamaan mengenai dirimu 
sendiri. Adakah dari orang-orang 
yang dimiliki tangan kananmu 
menjadi sekutu di dalam hal yang 
telah Kami rezekikan kepadamu, 
dan kamu di dalamnya memiliki 
bagian yang sama, 2283 dan kamu 
takut kepada mereka seperti ke- 
takutanmu kepada diri sendiri? 
Demikianlah Kami jelaskan tanda- 
tanda itu bagi kaum yang berakal. 
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namun tak ada sesuatu menjadi kacau. Demikianlah karya Tuhan, bintang-bintang 
tetap ada pada perputarannya tanpa sesuatu penunjang apa pun yang nampak. 

2282. Dugaan kapan jagat raya ini terwujud, adalah di luar jangkauan 
pengertian manusia. Dari zaman dahulu yang tak diketahui dan tak tertelusuri 
lagi, matahari dengan semua planet dan benda langit lainnya telah beredar 
pada orbitnya yang telah ditetapkan dengan teratur dan keseragaman tanpa 
kekeliruan dan kesalahan. Terdapat berjuta-juta banyaknya satelit namun 
benda-benda langit itu tidak pemah bertabrakan; demikian sempuma dan 
lengkapnya hukum dan peraturan yang meliputi alam semesta itu. Itulah arti 
kata-kata “semuanya patuh kepada-Nya. ” 

2283. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa apabila seorang majikan 
dan seorang hamba sahaya tidak sama kedudukannya, walaupun mereka 
kedua-duanya sama-sama manusia, dan bila sang majikan tidak akan 
mengajak hambanya menikmati kekayaan dan hartanya, betapa Tuhan, satu- 
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30.Bahkan, orang-orang yang 
aniaya itu menuruti hawa nafsu- 
nya tanpa ilmu. Kemudian "siapa- 
kah yang dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang telah dibiarkan 
sesat oleh Allah? Dan, bagi me- 
reka tidak ada penolong-penolong. 

31. 6 Maka hadapkanlah wajah- 
mu kepada Allah untuk meng- 
khidmati agama yang lurus. 
Turutilah htrat Allah, 2284 yang 
dengannya Dia menciptakan ma- 
nusia. Tiada perubahan dalam 
penciptaan Allah. Itulah agama 
yang benar, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mcngctahui.* 
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32. Maka tunduklah kepada- 
Nya dengan bertobat dan ber- 
takwalah kepada-Nya, dan diri- 
kanlah shalat, 2285 dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang 
musyrik terhadap Allah, 




i—- ' Ot?' S) 3 


tt 
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satunya Pencipta dan Penguasa segala sesuatu, dapat dianggap ikut bersama- 
sama menguasai alam semesta dengan wujud lain? 

2284. Tuhan adalah Esa dan kemanusiaan adalah satu. Inilah Fitrat Allah 
atau Din al-Fitrah — satu agama yang berakar dalam htrat manusia — dan 
terhadapnya manusia menyesuaikan diri dan berlaku secara naluri. Di dalam 
agama inilah seorang bayi dilahirkan, akan tetapi lingkungannya, cita-cita 
dan kepercayaan-kepercayaan orang tuanya, serta didikan dan ajaran yang 
diperolehnya dari mereka itu, kemudian membuat ia menjadi Yahudi, Majusi 
atau Kristen (Bukhari). 

2285. Hanya semata-mata percaya kepada Kekuasaan mutlak dan 
Keesaan Tuhan, sesungguhnya ini merupakan asas pokok agama yang hakiki, 
adalah tidak cukup. Suatu agama yang benar harus memiliki peraturan- 


* Yakni Allah Swt menjadikan manusia berdasarkan titrat. Setiap manusia diciptakan di atas 
satu Agama ini yaitu dalam htrat suci dan bersih. Kemudian akibat berbagai pengaruh sesudah 
dewasa mereka itu jadi menyimpang. Berdasarkan ayat ini semua anak, baik anak orang Hindu, 
Kri&en, Yahudi atau orang musyrik lahir dalam keadaan suci. 
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33. "Yaitu orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka 
dan mereka menjadi golongan- 
golongan. 2286 Tiap-tiap golongan 
bangga dengan apa yang ada pada 
mereka. 
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34. ''Dan apabila suatu ke- 
susahan menimpa manusia, me- 
reka berseru kepada Tuhan 
mereka, seraya tunduk kepada- 
Nya, kemudian apabila dirasakan 
kepada mereka rahmat dari-Nya, 
tiba-tiba segolongan dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya. 

35. 'Akibatnya mereka mulai 
mengingkari apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Maka 
bersenang-senanglah kamu se- 
jenak kemudian segera kamu 
akan mengetahui. 

36. Apakah Kami menurunkan 
kepada mereka suatu dalil ke- 
musyrikan, lalu dalil itu mem- 
bicarakan tentang apa yang 
mereka persekutukan dengan- 
Nya? 2287 
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peraturan dan perintah-perintah tertentu. Dari semua peraturan dan perintah 
itu shalatlah yang harus mendapat prioritas utama. 

2286. Penyimpangan dari agama sejati menjuruskan umat di zaman 
lampau kepada perpecahan dalam bentuk aliran-aliran yang saling memerangi 
dan menyebabkan sengketa di antara mereka. 

2287. Setelah dalam beberapa ayat sebelumnya diisyaratkan mengenai 
Keesaan Tuhan, sebagai asas pokok semua agama, ayat ini dan tiga ayat 
berikutnya membahas syirik, yakni penyekutuan tuhan-tuhan palsu terhadap 
Allah. Orang-orang musyrik bagaimana juga tidak mempunyai dalil apa pun 
untuk mendukung kepercayaan mereka yang palsu. Fitrat, akal, dan pikiran 
sehat manusia, semuanya menolak keras kemusyrikan. 
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37. "Dan apabila Kami mem- 
buat manusia merasakan rahmat, 
mereka bergembira dengannya. 
Dan jika suatu keburukan me- 
nimpa mereka disebabkan apa 
yang diperbuat tangan mereka 
sendiri, tiba-tiba mereka menjadi 
putus-asa. 

38. Apakah mereka tidak me- 
lihat, bahwa 'Allah melapangkan 
rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya 
bagi siapa yang Dia kehendaki ? 
Sesungguhnya dalam hal yang 
demikian itu ada tanda-tanda bagi 
kaum yang beriman. 

39. 'Maka berikanlah kepada 
kaum kerabat haknya 2288 dan 
orang-orang miskin serta orang- 
orang musahr. Yang demikian itu 
lebih baik bagi orang-orang yang 
menginginkan keridhaan Allah, 
dan mereka itulah orang-orang 
yang berbahagia. 
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2288. Kata “ haknya” mengandung suatu asas yang halus, yakni 
bahwa bantuan keuangan yang diberikan orang-orang kaya kepada 
saudara-saudaranya yang miskin dalam bentuk zakat, merupakan hak dan 
milik saudara-saudaranya yang miskin itu, sebab mereka memberikan 
sumbangan yang penting kepada usaha orang-orang kaya dalam memperoleh 
kekayaannya, berupa jerih payah kerja mereka (QS.51:20). Manakala Al- 
Qur’an memerintahkan orang-orang mukmin untuk memberikan bantuan 
keuangan kepada orang-orang fakir dan miskin, maka Al-Qur’an tetap 
mempergunakan kata Ati dan bukan I'ti. Dengan demikian Al-Qur’an 
berusaha melindungi rasa hargadiri orang-orang miskin yang menerima 
sedekah, sebab di mana kata / ‘tj menyatakan pengertian memberi, maka kata 
Ati menyatakan pengertian menghadiahkan (Kasysyat). 
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40. "Dan apa yang kamu beri- 
kan untuk memperoleh riba, 
supaya bertambah banyak pada 
harta manusia, padahal harta itu 
tidak bertambah banyak di sisi 
Allah, tetapi apa-apa yang kamu 
berikan sebagai zakat dengan 
menginginkan keridhaan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang 
yang akan bertambah hartanya 
berlipat ganda. 2289 

41. Allah yang telah men- 
ciptakan kamu, memberi rezeki 
kepada kamu, A Dia mematikan 
kamu, kemudian Dia akan meng- 
hidupkan kamu. 2290 Adakah dari 
antara tuhan-tuhan sekutumu itu, 
yang dapat berbuat sesuatu dari 
hal itu? Mahasuci Dia dan 
Mahatinggi dari apa yang mereka 
sekutukan dengan-Nya. 


O 6 \ 


9 9 * 9 9 9 ^ ^ ^ 9 9 

r\ ^ s \ 9 9 ^ 9*9» 9 \ 9 



a 2 : 276 - 277. *2 : 29; 22 : 67; 40 : 69; 45 : 27. 


2289. Ayat ini mengadakan perbedaan yang tajam antara zakat dan riba. 
Sementara dengan jalan zakat itu Islam berusaha mengadakan perbaikan 
nasib buruk orang-orang miskin, maka seketika itu melindungi kehormatan 
dan rasa harga diri mereka. Pengadaan riba bukan hanya tidak memperbaiki 
keadaan ekonomi orang-orang miskin, malahan sebenamya cenderung 
membuat yang kaya bertambah kaya, dan yang miskin bertambah miskin 
lagi. Perbedaan yang besar di antara berbagai golongan masyarakat, yang 
mengakibatkan sebagian besar merangkak-rangkak dalam kemelaratan dan 
kekurangan, sedang sebagian kecil berkecimpung dalam kekayaan yang 
berlimpah-limpah, tidak ayal lagi disebabkanberjalannya sistem uang bunga. 
Ayat ini secara khusus melarang penggunaan peraturan mengenakan bunga 
atas pinjaman uang kepada bank atau perseroan dan sebagainya. 

2290. Tuhan adalah Al-Khaliq (Maha Pencipta) kita. Dia adalah Ar- 
Razaq (Maha Pemberi rezeki) dan Al-Muqaddim (Maha Pemberi kemajuan) 
kepada kita; dan Dia memegang kekuasaan sepenuhnya atas hidup dan mati 
— ketiga sifat sangat penting yang harus dan memang dimiliki oleh Dzat 
yang Mahatinggi, yang memerintah dan menuntut bakti kita. 
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42. Kerusakan telah meluas di 
daratan dan di lautan, disebabkan 
perbuatan tangan manusia, 2291 
supaya Dia membuat mereka 
merasakan akibat sebagian 
perbuatan yang mereka lakukan, 
supaya mereka kembali dari 
keburukannya. 

43. Katakanlah, "“Berjalanlah 
di bumi kemudian lihatlah betapa 
buruknya akibat bagi orang-orang 
sebelum kamu ini. Kebanyakan 
mereka itu orang-orang musyrik”. 

44. ''Maka hadapkanlah wajah- 
mu kepada agama yang benar, 
sebelum datang hari yang tidak 
dapat dihindarkan dari Allah, pada 
hari itu orang-orang mukmin dan 
orang-orang kajir akan terpisah 
satu sama lain. 
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2291. Masalah pokok dalam ayat-ayat sebelumnya berkisar dalam 
menimbulkan dan meresapkan pada manusia, keimanan kepada Tuhan yang 
Mahakuasa dan Mahaperkasa, yang menciptakan, mengatur, dan mem- 
bimbing segala kehidupan. Dalam ayat sekarang ini kita diberi tahu, bahwa 
bila kegelapan menyelimuti muka bumi dan manusia melupakan Tuhan dan 
menaklukkan diri sendiri kepada penyembahan tuhan-tuhan yang dikhayalkan 
dan diciptakan oleh mereka sendiri, maka Tuhan membangkitkan seorang 
nabi untuk mengembalikan gembalaan yang tersesat keharibaan Majikan- 
nya. 

Permulaan abad ketujuh adalah masa kekacauan nasional dan sosial, dan 
agama sebagai kekuatan akhlak, telah lenyap dan telah jatuh, menjadi hanya 
semata-mata tatacara dan upacara adat belaka; dan agama-agama besar di 
dunia sudah tidak lagi berpengaruh sehat pada kehidupan para penganutnya. 
Api suci yang dinyalakan oleh Zoroaster, Nabi Musa dan Nabi Isa As di dalam 
aliran darah manusia telah padam. Dalam abad kelima dan keenam, dunia 
beradab berada di tepi jurang kekacauan. Agaknya peradaban besar yang telah 
memerlukan waktu empat ribu tahun lamanya untuk menegakkannya telah 
berada di tepi jurang Peradaban laksana pohon besar yang daun-daunnya 
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45. Barangsiapa yang kafir maka 
ia menanggung kekafiran-nya, dan 
barangsiapa beramal saleh, maka 
mereka menyediakan kebaikan 
untuk dirinya sendiri. 

46. "Supaya Dia memberi pa- 
hala kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia 
tidak mencintai orang-orang kafir. 
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47. Dan dari antara tanda-tanda- 
Nya ialah, bahwa Dia meng- 
irimkan angin sebagai pembawa 
kabar suka, 2292 dan supaya Dia 
membuatmu merasakan sebagian 
rahmat-Nya, dan supaya 'bahtera- 
bahtera melaju atas perintah-Nya, 
dan supaya kamu mencari karunia- 
Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
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telah menaungi dunia dan dahan-dahannya telah menghasilkan buah-buahan 
emas dalam kesenian, keilmuan, kesusatraan, sudah goyah, batangnya tidak 
hidup lagi dengan mengalirkan sari pengabdian dan pembaktian, tetapi telah 
busuk hingga terasnya (“ Emotion as the Basis of Civilization ” dan “ Spirit of 
Islam”). 

Demikianlah keadaan umat manusia pada waktu Rasulullah Saw, guru 
umat manusia terbesar, muncul pada pentas dunia, dan tatkala syariat yang 
paling sempuma dan terakhir ditumnkan dalam bentuk Al-Qur’an; sebab, 
syariat yang sempuma hanya dapat ditumnkan bila semua atau kebanyakan 
kebumkan, teristimewa yang dikenal sebagai akar kebumkan, menampakkan 
diri telah menjadi mapan. 

Kata-kata “di daratan dan di lautan ” dapat diartikan: (a) bangsa-bangsa 
yang kebudayaan dan peradabannya hanya semata-mata berdasar pada akal 
serta pengalaman manusia, dan bangsa-bangsa yang kebudayaannya serta 
peradabannya didasari oleh wahyu Ilahi; (b) orang-orang yang hidup di 
benua-benua dan orang-orang yang hidup di pulau-pulau. Ayat ini berarti, 
bahwa semua bangsa di dunia telah menjadi msak sampai kepada intinya, 
baik secara politis, sosial maupun akhlaki. 

2292. Kata-kata itu memjuk kepada hukum Ilahi yang bekerja dengan 
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48. Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul se- 
belummu kepada kaum mereka, 
lalu mereka itu membawa ke- 
pada mereka tanda-tanda yang 
nyata, kemudian Kami membalas 
orang-orang yang berbuat dosa. 
"Dan telah menjadi kewajiban 
bagi Kami menolong orang-orang 
mukmin. 

49. 'Allah Yang mengirimkan 
angin supaya mengangkat uap 
berupa awan. Kemudian Dia 
menyebarkan awan itu di langit 
sebagaimana Dia kehendaki, dan 
Dia menjadikan awan itu tersebar 
bergumpal-gumpal, dan engkau 
melihat hujan keluar dari tengah 
awan itu. Lalu, apabila Dia me- 
nurunkan hujan itu kepada siapa 
yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya, tiba-tiba me- 
reka bergembira. 

50. Walaupun sebelum hujan 
itu diturunkan kepada mereka, 
mereka benar-benar telah ber- 
putus asa. 

51. Kemudian perhatikanlah 
tanda-tanda rahmat Allah, bagai- 
mana "Dia menghidupkan bumi 
sesudah matinya. Sesungguhnya 
Dia menghidupkan yang telah 
mati, 2293 karena Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.* 
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memberikan sebanyak pengaruhnya di dalam alam kebendaan, seperti juga di 
dalam alam kerohanian. Seperti halnya angin mendahului dan mengalamatkan 

*Ayat 49-51 : Di ayat ini diterangkan, bahwa air bersih dari lautan menguap naik ke atas 
gunung yang tinggi, kemudian berkumpul dan jatuh ke Bumi sebagai air hujan yang bersih. 
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52.Dan sekiranya Kami me- 
ngirimkan angin dan "mereka 
melihat ladang-ladang mereka 
telah menguning, sesudah itu 
mereka pasti mengingkari 
karunia-karunia Kami. 



53.Maka sesungguhnya eng- 
kau tidak dapat membuat orang- 
orang yang telah mati mendengar, 
dan ; ’tidak pula dapat membuat 
orang-orang tuli mendengar se- 
ruan, apabila mereka berpaling 
sambil membalikkan punggung 
mereka. 
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54. 'Dan engkau tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang- 
orang buta supaya keluar dari 
kesesatan mereka. Engkau tidak 
dapat membuat mereka men- 
dengar, kecuali mereka yang 
beriman kepada tanda-tanda Kami 
lalu mereka berserah diri. 2294 






a 56 : 66; 57:21. *10 : 43; 21 : 46; 27 : 81. C 10 : 44; 27:82. 


kedatangan hujan, demikian pula sebelum kedatangan seorang Mushlih 
atau Pembaharu, timbul keadaan-keadaan yang menguntungkan untuk 
penyebaran ajaran-ajarannya dan muncullah orang-orang baik dan muttaqi, 
yang mempersiapkan landasan dan “membuat jalan-jalannya lurus baginya.” 

2293. Sesudah perhatian kita ditarik dua ayat sebelumnya kepada gejala 
alam, bila setelah mengalami masa kekeringan yang hebat, datanglah hujan 
yang dinanti-nantikan, dan bumi yang kering gersang mendapatkan kehidupan 
baru, maka dalam ayat sekarang ini kita diberitahu, bahwa rumus seperti itu 
bekerja dalam kebangkitan rohani suatu kaum yang akhlaknya sudah rusak. 
Suatu kaum, yang pada hakikatnya telah mati, mendapat kehidupan baru 
dengan perantaraan seorang nabi Allah. 

2294. Manusia sendiri membuat atau menodai nasibnya sendiri. Tiada 


yang karenanya bumi menjadi hidup. Kalau Allah Swt. tidak menjalankan hukum ini, maka 
tidak mungkin di bumi ditemukan tanda-tanda kehidupan. 
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55. "Allah Yang menciptakan 
kamu dalam keadaan lemah, 2295 
kemudian Dia menjadikan kamn 
setelah lemah, kuat, kemudian 
setelah kuat Dia menjadikanmu 
lemah dan tua. Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaki, dan Dia 
Maha Mengetahui, Mahakuasa. 

56. Dan pada hari ketika datang 
Sa’at 2296 yang telah ditetapkan, 
orang-orang yang berdosa akan 
bersumpah, bahwa hnereka tidak 
tinggal di dunia kecuali sesaat. 
Demikianlah mereka telah di- 
palingkan dari jalan yang lurus. 

57. Dan orang-orang yang di- 
beri ilmu dan iman berkata, 
“Sesungguhnya kamu telah ting- 
gal menurut Kitab Allah sampai 
Hari Kebangkitan Dan inilah Hari 
Kebangkitan itu , 2297 akan tetapi 
kamu tidak berusaha menge- 
tahuinya.” 
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nabi atau wahyu Ilahi dapat mengarahkannya kepada Tuhan, seandainya ia 
tidak mempunyai keinginan mendengar suara kebenaran. Prakarsa harus 
datang mula-mula dari manusia sendiri, kemudian akibatnya akan menyusul 
dari Tuhan. 

2295. Kata Du f (kelemahan) telah disebut tiga kali dalam ayat ini dan 
menggambarkan tiga kelemahan insani - keadaan janin (mudigah, embrio), 
keadaan kanak-kanak dan keadaan tua usia. 

2296. Saat kedatangan Islam. 

2297. Ungkapan “Hari Kebangkitan ” di sini tidak merujuk kepada 
kebangkitan sesudah mati melainkan kepada kedatangan seorang mujaddid 
di waktu manusia dibangkitkan untuk menjalani kehidupan rohani yang baru. 
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58. Maka "pada hari itu tidak 
akan bermanfaat bagi orang- 
orang yang aniaya alasan mereka 
dan mereka tidak akan dikabulkan 
tobatnya. 2298 

59. Dan sesungguhnya *Kami 
telah jelaskan kepada manusia 
dalam Al-Quran ini segala macam 
perumpamaan; 2299 dan apabila 
engkau membawa kepada mereka 
suatu tanda tentu orang-orang 
yang ingkar akan berkata, “Kamu 
tidak lain hanyalah penipu!” 

60. 'Demikianlah Allah me- 
meterai atas hati orang-orang 
yang tidak mau memahami. 2300 

61. Maka bersabarlah sesung- 
guhnya janji Allah itu benar, dan 
janganlah orang-orang yang tidak 
mempunyai keyakinan membuat 
engkau lemah. 
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2298. Ungkapan bahasa Arab dalam ayat ini berarti: (a) Mereka tidak 
akan diperkenankan mendekati ambang pintu Ilahi; (b) Mereka tidak akan 
diperkenankan memperbaiki dosa-dosa yang mungkin telah mereka lakukan: 
(c) Tidak ada dalih dalam pembelaan diri akan diterima dari mereka; (d) 
Mereka tidak akan dibawa ke dalam naungan ridha Uahi (Lane). Semua arti 
ini ada terkandung dalam akar kata ‘ Ataba. 

2299. Matsal berarti gambaran; dalil; perbincangan; pelajaran; 
peribahasa; tanda; tamsil atau ibarat (Lane). 

2300. Hanya hati mereka yang “dimeterai,” yaitu orang-orang yang 
menolak makrifat Ilahi yang datang kepada mereka dengan perantaraan 
seorang mushlih (reformer, penrbaharu). “Pemeteraian” hati orang-orang 
kahr adalah akibat yang tidak terelakkan dari penolakan mereka sendiri untuk 
menerima makrifat Ilahi. 
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Surah 31 

LUQMAN 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 35, dengan basmalah 
Rukuknya : 4 


Waktu Diturunkan, Nama, dan Hubungan dengan Surah-surah 
Lainnya 

Menurut kesepakatan para alim-ulama, surah ini dianggap telah 
diturunkan di Mekah, menjelang pertengahan periode Mekah, atau 
- sebagaimana dikatakan oleh beberapa di antaranya - dalam tahun 
keenam atau ketujuh tahun Nabawi. Surah sebelumnya, yaitu Al- 
Rum, berakhir dengan lceterangan, bahwa Al-Qur’an menerangkan 
sepenuhnya semua ajaran yang berkenaan dengan perkembangan dan 
kemajuan rohani manusia. Alcan tetapi, orang-orang kafir tak punya 
mata untuk melihat kebenaran karena hati mereka telah termaterai 
(terkunci -peny.). Mereka melihat tanda demi tanda, namun mereka 
terus saja menyanyikan lagu lama, bahwa Rasulullah Saw itu seorang 
pendusta dan pemalsu. 

Surah sekarang ini mulai dengan penegasan penting bahwa 
Rasulullah Saw bukanlah seorang pemalsu dan pendusta, dan kitab 
ini, yakni Al-Qur’an, telah diturunkan kepada beliau oleh Tuhan Yang 
Mahabijaksana dan Mahatahu. Kitab ini penuh dengan hikmah, dan 
membimbing setiap pencari kebenaran yang tulus-ikhlas ke jalan 
yang benar. Dikatakan dalam surah sebelumnya, bahwa perjuangan 
dan cita-cita Islam akan terus tumbuh dan berjaya, sedang orang- 
orang kafir akan menemui kekalahan, kcnistaan, dan kehinaan. Dalam 
surah ini diterangkan sedikit tentang asas-asas lcesusilaan luhur, yang 
dengan mengamalkannya bangsa-bangsa dan individu-individu dapat 
mencapai lceberhasilan dan kesejahteraan, dan dapat menjangkau 
kebesaran serta kemuliaan. 

Ikhtisar Surah 

Pada pennulaan surah ini disebutkan persyaratan mutlak untuk 
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mencapai keberhasilan, yaitu, iman yang sejati dan amal saleh; lalu 
dibahasnya beberapa asas kesusilaan universal yang terujar dari mulut 
Luqman, seorang orang kudus yang bukan berbangsa Arab. Asas pokok 
yang menempati kedudukan kedua dalam hal kepentingannya setelah 
Tauhid Ilahi, adalah yang berkaitan dengan kewaj iban manusia terhadap 
manusia, dan yang paling penting di antaranya ialah kewaj iban terhadap 
orangtua. Namun, di antara kedua perintah pokok ini, orang Muslim 
diajarkan untuk membaktikan segala kesetiaannya kepada Tuhan, 
dan tidak boleh membiarkan kesetiaan lainnya - sekalipun kesetiaan 
terhadap orangtuanya - bertentangan atau berlanggaran dengan 
kesetiaannya terhadap Sang Maha Pencipta-nya. Namun demikian, 
dalam kondisi bagaimanapun, samasekali tidak boleh berhenti berbuat 
baik serta memperlihatkan penuh perhatian dan penghormatan terhadap 
kedua orangtua. Kemudian dinyatakan bahwa kewajiban manusia 
terhadap Tuhan mengambil bentuk amal nyata dalam mendirikan salat 
dan menunaikan kewajiban-kewajibannya terhadap sesama manusia 
dalam rangka berbuat kebaikan dan menjauhi perbuatan buruk. 

Surah ini mengatakan bahwa manakala seorang mukmin 
sejati melaksanakan tugasnya yang mulia tetapi berat itu, yaitu, 
menyampaikan kebenaran dan menganjurkan manusia supaya hidup 
bertakwa, maka kesulitan-kesulitan dan rintangan-rintangan pun 
akan menghambat langkahnya dan ia harus sanggup menerima 
semua perlawanan, penghinaan, dan keaniayaan itu. Ia dianjurkan 
agar menanggung segala perlawanan dan penentangan dengan sabar 
dan tabah. Jika ia tidak gentar atau gundah oleh perlawanan dan 
penentangan yang dihadapkan kepadanya dalam menunaikan tugasnya 
yang besar lagi mulia itu, kemenangan akan menyongsongnya dan 
orang akan berbondong-bondong menggabungkan diri dengannya. 
(Lalu) manakala ia mendapat sambutan hangat dengan sorak gembira 
dari masyarakat, hendaknya ia jangan lupa daratan, dan terutama sekali 
ia harus berjaga-jaga terhadap sikap pongah dan sombong. Surah 
ini kemudian menyebutkan hukum-hukum alam dalam arti bahwa 
hukum-hukum ini bekerja untuk kepentingan Islam. Surah ini berakhir 
dengan peringatan kepada orang-orang kalir, bahwa “ Yaumul-Hisab ” 
(hari perhitungan) bagi mereka - ketika harta kekayaan, pengaruh, 
kekuasaan, dan kewibawaan mereka akan temyata sia-sia belaka - kian 
mendekati mereka dengan cepatnya. Bahkan anak-anak mereka akan 
menerima Islam dan membelanjakan harta kekayaan mereka untuk 
memajukan misi Islam. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *AlifLaam Miim. 

3. 'Inilah ayat-ayat Kitab yang 
sempurna, penuh kebijaksana- 





4. ''Scbagai petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 

5. ‘Mereka yang mendirikan 
shalat, membayar zakat dan yakin 
kepada Hari Akhir. 

6. / Mcrcka itulah yang meng- 
ikuti petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung. 

7. Dan di antara manusia ada 
orang yang mengambil cerita- 
cerita kosong 2302 sebagai peng- 
ganti dari petunjuk supaya me- 
nyesatkan orang-orang dari jalan 
Allah tanpa ilmu, dan men- 
jadikannya sebagai perolokan. 
Mereka itulah yang baginya ada 
azab yang meng-hinakan. 
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2301. Al-Qur’an sungguh merupakan sebuah kitab ajaib, karena tidak 
ada sebuah pun kebenaran-kebenarannya, asas-asasnya, serta cita-citanya 
yang diuraikan dan dikumandangkan, pernah ditentang atau dianggap palsu 
oleh ajaran atau ilmu pengetahuan kuno, atau oleh hasil-hasil penyelidikan 
dan penemuan-penemuan modem. Al-Qur’an telah mempertahankan 
kedudukannya yang tinggi itu dan membuktikan dirinya serasi dengan segala 
tuntutan zaman di dalam segala abad dan masa. 

2302. Kehidupan merupakan sesuatu yang sungguh amat serius. Manusia 
telah diciptakan untuk memenuhi suatu tujuan yang sangat mulia lagi agung. 
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8. Dan apabila dibacakan ke- 
padanya ayat-ayat Kami, ber- 
palinglah ia dengan sombong, 
seolah-olah tidak mendengarnya, 
seakan-akan pada kedua telinga- 
nya ada tutupan, maka berilah 
ia kabar suka tentang azab yang 
pedih. 

9. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
bagi mereka ada kebun-kebun 
kenikmatan, 

10. Mereka akan menetap di 
dalamnya. Janji Allah itu benar. 
Dan Dia Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

11. 'Dia telah menciptakan 
seluruh langit tanpa tiang yang 
kamu dapat lihat, dan 'Dia telah 
menempatkan 2303 di bumi gunung- 
gunung, supaya bumi ini tidak 
bergoncang bersamamu, dan Dia 
telah mengembangbiakkan di 
dalamnya segala macambinatang, 
dan Kami menurunkan air dari 
awan, maka Kami 'menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan di dalamnya 
dari segala jenis yang baik. 
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Akan tetapi orang-orang yang dangkal pikirannya memboroskan waktu dan 
tenaga mereka yang berharga dalam pengejaran-pengejaran keinginan yang 
sia-sia dan kesenangan-kesenangan yang tak berarti (QS.23: 116). 

2303. Di tempat lain (QS.13:4) Al-Qur’an telah mempergunakan kata 
Ja ‘ala (Dia telah membuat), guna menyatakan pengertian Alqa (Dia telah 
menempatkan), yang menunjukkan bahwa gunung-gunung merupakan 
bagian bumi dan bukanlah diletakkan di atasnya dari luar. 
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12.1nilah ciptaan Allah, maka 
perlihatkanlah kepadaku apa 
yang telah diciptakan oleh yang 
lain selain Dia. Tidak, bahkan 
sebenamya orang-orang yang 
aniaya itu dalam kesesatan yang 
nyata. 

13. Dan sesungguhnya Kami 
telah menganugerahkan kepada 
Luqman kebijaksanaan, dan 
ia berkata, “Bersyukurlah ke- 
pada Allah”, dan barangsiapa 
bersyukur, maka sesungguhnya ia 
bersyukur untuk kebaikan dirinya, 
dan barangsiapa tidak bersyukur 
maka sesungguhnya Allah itu 
Mahakaya, Maha Terpuji. 

14. Dan ingatlah tatkala 
Luqman 2304 berkata kepada 
anaknya dan ia memberi nasihat 
kepadanya, “Wahai anakku!” 
Janganlah kamu berbuat syirik 
kepada Allah. Sesungguhnya 
syirik itu benar-benar keaniayaan 
yang besar.” 2305 
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2304. Luqman nampaknya bukan orang Arab dan sangat mungkin 
seorang bangsa Ethiopia. Konon dikatakan juga, bahwa ia berasal dari Mesir 
atau Nubia. Oleh beberapa sumber, ia telah dikenal sebagai orang Yunani 
bemama “Aesop.” Dilihat dari ajaran-ajaran moralnya yang indah, yang ia 
berikan kepada putranya yang terkandung dalam ayat ini dan beberapa ayat 
selanjutnya, nampak Luqman itu seorang nabi Allah. 

2305. Asas yang pertama dan pokok semua ajaran agama, yaitu bahwa 
keyakinan bahwa Tuhan itu Tunggal. Semua cita-cita dan asas mulia, 
bersemi dari paham itu. Dengan menyembah sesuatu benda atau wujud di 
samping Allah, manusia menumnkan derajatnya sendiri serta merintangi, 
memadamkan, dan meniadakan nilai kepribadiannya. 
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15. "Dan Kami telah me- 
nasehatkan kepada manusia 
supaya berbuat baik kepada ibu- 
bapaknya, 2306 ibunya telah me- 
ngandungnya dalam kelemahan di 
atas kelemahan, lalu menyapihnya 
dalam dua tahun, 2306 ' 4 supaya 
bersyukur kepada-Ku dan kepada 
kedua orangtuamu. Kepada Aku- 
lah tempat kembali. 

16. Dan apabila keduanya 
memaksamu supaya engkau 
mempersekutukan Aku, yang 
mengenai itu engkau tidak 
mempunyai pengetahuan, maka 
janganlah menaati keduanya, 
tetapi bergaullah dengankeduanya 
secara baik dalam urusan dunia, 2307 
dan ikutilah jalan orang yang 
tunduk kepada-Ku, kemudian 
kepada-Ku tempat kembalimu, 
maka aku akan memberitahukan 
kepadamu tentang apa yang 
pemah kamu kerjakan; 
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2306. Ayat ini dan ayat berikutnya merupakan anak-kalimat sisipan dan 
mengisyaratkan kepada kewajiban manusia yang kedua dan yang paling 
penting sesudah kewajibannya terhadap Tuhan, yaitu, kewajiban-kewajiban 
terhadap sesama manusia yang dimulai dengan kewajiban-kewajibannya 
kepada orangtua. 

2306A. Pertentangan yang nampak ada di antara ayat ini dengan 
QS.46:16 agaknya adalah bahwa karena beberapa anak dilahirkan lebih cepat 
dari yang lain, dan karena lebih lemah keadaan hsiknya, mereka memerlukan 
waktu lebih lama untuk disapih (dihentikan menyusuinya). 

2307. Jikakewajibanmanusiaterhadap orangtuanampaknyaberlanggaran 
dan bertentangan dengan kewajiban terhadap Tuhan, maka kesetiaannya yang 
pertama harus ditujukankepada Khalik-nya. Akan tetapi, dalam mengabaikan 
salah satu dari keinginan-keinginan atau perintah-perintah orangtuanya yang 
bertentangan dengan kesetiaannya terhadap Tuhan, hendaknya ia jangan 
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\l.Luqman berkata, “Wahai 
anakku, sekali pun amal itu 
sebesar biji sawi, dan sekalipun 
amal itu tersembunyi di dalam 
batu karang, atau di seluruh 
langit atau di bumi, niscaya 
Allah akan mengeluarkannya. 2308 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui rahasia-rahasia 
yang paling tersembunyi, Maha- 
waspada. 

18. Wahai anakku, dirikanlah 
shalat, suruhlah orang berbuat 
baik dan cegahlah dari berbuat 
munkar, dan sabarlah atas 
musibah yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu 
merupakan perkara-perkara yang 
memerlukan tekad yang kuat. 

19. Dan janganlah engkau 
memalingkan mukamu dari 
manusia dengan angkuh , 2309 dan 
"janganlah berjalan di bumi 
dengan sombong. Sesungguhnya 
Allah tidak mencintai setiap 
orang yang sombong dan mem- 
banggakan diri. 
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memperlihatkan sikap sombong atau lancang terhadap mereka; melainkan 
harus tems memperlihatkan kesantunan, kecintaan, dan kasih sayang yang 
tetap kepada mereka. 

2308. Tiada tingkah laku yang baik maupun yang buruk, menjadi hilang 
sima. Tingkah laku itu meninggalkan bekas yang kekal. Kebenaran yang 
agung ini telah diisyaratkan juga oleh ayat dalam QS.50: 19. 

2309. Sa‘ara Khaddahu berarti, ia memalingkan pipinya dari orang- 
orang, disebabkan oleh kesombongan atau kebencian (Lane). 
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20. Dan hendaklah bersikap 
biasa ketika engkau berjalan, 
dan rendahkanlah suaramu. Se- 
sungguhnya suara yang paling 
buruk adalah suara keledai. 

21. Apakah kamu tidak melihat 
bahwa Allah telah menundukkan 
bagimu apa yang ada di seluruh 
langit dan apa yang ada di bumi, 
dan Dia telah menyempurnakan 
bagimu nikmat-nikmat-Nya, 
baik yang nampak maupun 
yang tersembunyi? 2310 Dan di 
antara manusia ada orang yang 
"berbantah mengenai Allah tanpa 
ilinu, tanpa petunjuk dan tanpa 
Kitab yang menerangi. 2311 

22. Dan apabila dikatakan ke- 
pada mereka, “Ikutilah apa yang 
Allah telah turunkan,” 'mcrcka 
menjawab, “Tidak, tetapi kami 
hanya mengikuti kebiasaan yang 
kami dapati dari bapak-bapak 
kami. 2312 Apakah mereka akan 
berbuat demikian walaupun setan 
mengajak mereka kepada azab 
yang menyala-nyala? 
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2310. Kata-kata itu dapat mengandung arti semua keperluan manusia 
- baik jasmani maupun ruhaninya, yang bersifat kebendaan maupun akal- 
pikiran, baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui. 

2311. Seluruh kesaksian akal dan pikiran sehat manusia, kesaksian 
berdasarkan pengamatan dan pengalaman, dan kesaksian wahyu Ilahi, 
semuanya menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap sejumlah banyak 
tuhan, adalah suatu kepercayaan yang palsu dan dungu. Inilah kandungan arti 
dari kata-kata, tanpa ilmu, tanpa petunjuk dan tanpa Kitab yang menerangi. 

2312. Manusia itu terbentuk demikian rupa sehingga ia tidak mudah 
dibujuk untuk meninggalkan paham-paham dan kepercayaan-kepercayaannya 
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23. "Dan barangsiapa yang 
mengarahkan perhatian sepenuh- 
nya kepada Allah dan ia adalah 
seorang yang baik, maka sungguh 
ia telah berpegang kepada pe- 
gangan yang kuat. Dan kepada 
Allah-lah kesudahan segala per- 
kara. 2313 
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24. Dan b barangsiapa katir, 
maka janganlah kekufurannya 
membuat engkau sedih. Kepada 
Kami-lah tempat mereka kembali 
dan Kami akan memberitahukan 
kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui yang 
ada dalam dada. 



ol4lol l 


9 9 , 


iSjlj-SJ^JI 


25. Kami akan memberikan 
sedikit kesenangan kepada 
mereka; kemudian Kami akan 
memaksa mereka kepada azab 
yang keras. 

26. c Dan sekiranya engkau 
bertanya kepada mereka, “Siapa- 
kah yang telah menciptakan 
seluruh langit dan bumi?” mereka 
pasti akan menjawab, “Allah” 2314 
Katakanlah, “Segala puji bagi 
Allah.” Tetapi kebanyakan me- 
reka tidak mengetahui. 
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yang lama. Satu-satunya rintangan, yang senantiasa harus dihadapi oleh para 
nabi dari orang-orang yang tidak percaya adalah, bahwa orang-orang yang 
tidak percaya itu tidak mau meninggalkan cara-cara hidup dan kepercayaan- 
kepercayaan lama yang mereka anut turun-temurun dari bapak-bapak mereka. 
Takhayul lama sungguh sukar dilenyapkan. 

2313. Allah Swt sendirilah menyebabkan semua perbuatan mendatangkan 
segala akibatnya. 

2314. Suatu pengkajian dengan akal yang tajam terhadap kejadian alam 
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27. "Kepunyaan Allah apa yang 
ada di seluruh langit dan bumi. 
Sesungguhnya Allah Dia-lah 
Yang Mahakaya, Mahaterpuji. 

28. *Dan seandainya semua 
pohon yang ada di bumi ini 
menjadi pena dan laut menjadi 
tinta ditambah tujuh 2315 laut lagi, 
niscaya kalimat Allah tidak akan 
habis. Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

29. Tidaklah penciptaanmu dan 
kebangkitanmu hanyalah seperti 
penciptaan dan kebangkitan suatu 
jiwa. 2315/1 Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat. 

30. Apakah engkau tidak me- 
lihat bahwa 'Allah memasukkan 
malam ke dalam 2316 siang, dan 
memasukkan siang ke dalam 
malam, dan rf Dia menundukkan 
matahari dan bulan, masing- 
masing beredar sampai masa yang 
ditentukan, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan? 
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semesta dan terhadap rencana dan tata tertib sempuma yang meresapi dan 
melingkupinya, membawa kepada kesimpulan yang tidak dapat dihindari, 
bahwa haruslah ada Pencipta bagi alam semesta ini. Ungkapan Layaqiilunna 
mengandung arti, bahwa bagi orang-orang kahr tiada pilihan lain melainkan 
mengakui, bahwa Allah-lah yang menciptakan alam-semesta ini. 

2315. Bilangan “tujuh” dan “tujuh puluh” digunakan dalam bahasa Arab 
adalah menyatakan jumlah besar, dan bukan benar-benar “tujuh” dan “tujuh 
puluh” sebagai angka-angka bilangan lazim. 

2315A. Ayat ini mengandung arti bahwa seluruh umat manusia tunduk 
kepada hukum-hukum alam yang sama. Ayat ini menunjuk pula kepada 
kenyataan, bahwa kebangkitan atau kemntuhan bangsa dan masyarakat adalah 
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31. Ilal demikian itu karena 
sesungguhnya Allah Dia-lah 
Yang Hak dan sungguh apa yang 
mereka seru selain Dia adalah 
batil, dan sesungguhnya Allah- 
lah Yang Mahatinggi, Mahabesar. 
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32. Apakah engkau tidak 
memperhatikan bahwa "bahtcra- 
bahtera itu berlayar di lautan 
dengan nikmat Allah, 2317 supaya 
Dia memperlihatkan kepadamu 
sebagian tanda-tanda-Nya? Sung- 
guh dalam hal itu ada tanda-tanda 
bagi setiap orang-orang yang 
sabar dan bersyukur, 

33. Dan apabila ombak me- 
liputi mereka seperti naungan, 
'mcrcka berseru kepada Allah 
dengan setulus ketaatan kepada- 
Nya, tetapi apabila ‘Dia telah me- 
nyelamatkan mereka ke daratan, 
kemudian sebagian dari mereka 
menempuh jalan pertengahan. 2318 
Dan tiada yang menolak tanda- 
tanda Kami kecuali setiap orang 
yang berkhianat lagi tidak ber- 
syukur. * 
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tunduk kepada hukum-hukum alam yang sama, seperti halnya kemajuan atau 
kemunduran individu-individu. 

2316. Hukum alam mengenai pergantian antara siang dan malam, dan 
sebaliknya, bekerja dengan kekuatan yang sama berkenaan dengan nasib 
bangsa-bangsa maupun perorangan-perorangan. 

2317. Berlayamya kapal-kapal sungguh merupakan anugerah besar 

* Di dalam ayat ini diterangkan tentang satu segi dari kejiwaan manusia yang sangat 
penting, bahwa ketika manusia terperangkap dalam badai topan di lautan, maka baik orang 
Atheis maupun orang musyrik akan menyeru hanya kepada Allah Swt, dan ketika Allah 
telah menyelamatkan mereka, mereka akan kembali kepada kepercayaan semula. Di antara 
orang-orang yang terperangkap di dalam badai topan ada kekecualian yaitu orang-orang yang 
menempuh jalan lurus. Ketika sampai di pantai pun mereka tetap tidak melupakan Allah Swt. 
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34.Wahai sekalian manusia! 
Bertakwalah kepada Tuhan-mu 
dan takutlah akan "hari apabila 
seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan tidak pula 
seorang anak dapat menolong 
bapaknya. Sesungguhnya janji 
Allah itu benar, maka janganlah 
kehidupan dunia sampai mem- 
perdayakanmu, danjanganlahpe- 
nipu dapat menipumu mengenai 
Allah. 
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35.Sesungguhnya hanya di 
sisi Allah ilrnu tentang Hari 
Kiamat, Man Dia menurunkan 
hujan dan Dia mengetahui apa 
yang ada di dalam rahim-rahim. 
Dan tidak ada seorang pun yang 
dapat mengetahui apa yang akan 
diusahakannya esok hari. Dan 
tidak ada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana ia akan 
mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Mahawaspada. 2319 
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dari Allah Swt. Banyak kesejahteraan umat manusia bergantung pada hal 
itu. Negeri yang memiliki kekuatan armada laut terbesar, pada umumnya 
merupakan negeri terkaya dan paling gagah perkasa di dunia. 

2318. Ayat ini mengisyaratkan kepada ciri khas yang sangat umum 
tentang seorang musyrik. Ia lemah dalam keimanannya dan sangat percaya 
kepada takhayul. Kemalangan kecil sekalipun sudah cukup menakutkan 
dan menggelisahkannya; sebab, keimanannya hanya merupakan paduan 
kepercayaan-kepercayaan yang dibuat-buat dan menumt kata orang dan 
takhayul-takhayul. 

2319. Surah ini berakhir dengan mengulangi lagi pembahasannya yang 
pokok - kemenangan Islam kelak; dan menyebut beberapa kenyataan penting 
mengenai itu: (1) hanya pada Tuhan Sendiri adanya pengetahuan tentang saat 
keruntuhan terakhir kekahran dan kemenangan bagi Islam. (2) Hanya Dia 
Sendiri yang mengetahui, bilamana keadaan suatu kaum memerlukan wahyu 
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Ilahi turun, maka karena itu Dia telah menurunkan Al-Qur’an tepat pada 
waktunya. (3) Hanya pada Dia saja ada pengetahuan apakah generasi-generasi 
yang masih belum dilahirkan akan menerima Islam atau akan bertahan dalam 
kekahran, yaitu, apakah anak cucu para pemimpin kaum kahr, yang kini 
memerangi Islam mati-matian, akan masuk Islam dan akan secara sukarela 
menyerahkan hidup mereka untuk mempertahankan agama Islam dan 
melanjutkan perjuangannya. (4) Orang-orang kahr tidak mengetahui bahwa 
semua sepak terjang mereka dalam melawan Islam akan menjadi sia-sia dan 
gagal belaka. (5) Para pemimpin kekahran, yang telah mengusir Rasulullah 
Saw dan orang-orang Muslim dari kampung halamannya, mereka sendirilah 
yang akan menemui ajal mereka, di tempat yang jauh dari kampung halaman 
mereka. 
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Surah 32 

AL-SAJDAH 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 31, dengan basmalah 

Rukuknya : 3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Mekah. Surah sebelumnya berakhir dengan 
pernyataan bahwa hanya Tuhan Sendiri yang mengetahui, bila suatu 
kaum atau bangsa tertentu akan bangkit atau jatuh dan bahwa hanya 
Dia Sendiri yang menyediakan jaminan bagi keperluan-keperluan 
jasmani manusia dan bagi kebutuhan-kebutuhan akhlak dan ruhaninya. 

Surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa karena Allah itu 
Tuhan sekalian alam, maka di tangan-Nya-lah terletak semua sarana, 
yang pada sarana-sarana itu bergantung kemajuan dan kesejahteraan 
bangsa-bangsa serta perorangan-perorangan, dan Dia Sendiri 
yang mengendalikan hukum sebab-sebab yang membawa kepada 
kemunduran dan keruntuhan mereka. 

Ikhtisar Surah 

Tema pokok pada akhir surah ini ialah kemenangan Islam. Surah 
ini dimulai dengan suatu sanggahan yang keras terhadap tuduhan orang- 
orang kafir bahwa Al-Qur’an merupakan karya tiruan, dan Rasulullah 
Saw itu seorang pcndusia. Surah ini mengatakan bahwa Rasulullah Saw 
bukan pendusta, sebab pendusia-pendusia tidak pemah berhasil dalam 
usaha mencapai tujuan mereka, sedangkan perjuangan Rasulullah Saw 
maju dengan cepat dari hari ke sehari. Begitu pula Al-Qur’an bukanlah 
hasil karya tiruan, karena kitab itu diturunkan tepat pada waktunya dan 
sesuai dengan tuntutan kebenaran dan keadilan, serta memenuhi segala 
kepentingan dan keperluan akhlak dan kemhanian manusia, dan juga 
karena seluruh alam scmestabekerja untuk mendukung dan memajukan 
Amanat Al-Qur’an. Surah ini kemudian mengadakan sedikit pergeseran 
dari pokok bahasan dan mengemukakan lcabar gaib, bahwa sesudah 
kemajuan yang menakjubkan pada awalnya, Islam akan mengalami 
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kemunduran untuk sementara waktu. Namun pada akhirnya, gerhana 
nisbi yang meliputi jangka waktu seribu tahun akan diikuti oleh suatu 
kebangkitan untuk kedua kali yang akan menyebabkan Islam mencapai 
kembali kebesarannya seperti semula, dan selanjutnya akan berderap 
maju pada jalan kemenangan dengan terus-menerus. Lebih lanjut 
surah ini memberikan gambaran yang indah sekali, betapa Islam yang 
pada awalnya tidak berarti samasekali, akan tumbuh kekuatannya, 
berkembang, dan meluas, lalu akan menjadi suatu kekuatan yang 
dahsyat. Gambaran ini ditamsilkan dari kelahiran manusia yang tidak 
berarti, karena berasal dari tanah liat belaka. Menjelang akhir, surah ini 
menyimpulkan saripati temanya dan menambahkan bahwa kedatangan 
Rasulullah Saw bukanlah sesuatu yang baru. Seperti halnya dalam 
alam kebendaan, ketika tanah menjadi kering dan gersang, Tuhan 
mengirimkan hujan dan tanah itu mulai menggeliat dengan kehidupan 
baru, demikian pula halnya dalam alam keruhanian, manakala manusia 
meraba-raba dan merangkak dalam kegelapan rohani maka seorang 
rasul Tuhan diturunkan sehingga manusia yang telah mati ruhaninya 
memperoleh kehidupan baru dengan perantaraan rasul itu. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Alif Lam Miim. 

3. 'Turunnya Kitab ini, tidak 
ada keraguan di dalamnya dari 
Tuhan sekalian alam. 

4. Apakah mereka berkata, 
“Ia Muhammad telah mengada- 
adakannya?”Tidak,bahkan Kitab 
ini kebenaran dari Tuhan engkau, 
d supaya engkau memperingatkan 
kaum yang tidak pernah datang 
kepada mereka seorang pemberi 
peringatan sebelum engkau, agar 
mereka mendapat petunjuk. 2320 

5. 'Allah Yang telah men- 
ciptakan seluruh langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa; 2321 
kemudian Dia bersemayam di 
atas ‘Arasy. 2322 Tidak ada bagimu 
seorang penolong dan pemberi 
syafa’at selain Dia. Apakah kamu 
tidak merenungkannya? 

a \ : 1 . * 30 : 2 . c 20 : 5 ; 40 : 3 ; 46 : 3 . 
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2320. Surah ini merupakan yang terakhir dari kelompok Alif Lam Mim, 
Tema inti keempat surah ini (29-32) adalah kebangkitan kembali suatu kaum, 
yang telah tenggelam di dalam rawa-rawa kerendahan akhlak yang sekarang 
akan diangkat ke puncak kejayaan rohani dengan perantaraan Baginda Nabi 
Besar Muhammad Saw. Kebangkitan yang menuju kepada kehidupan baru, 
yang dialami oleh kaum yang telah mati akhlaknya telah dikemukakan 
sebagai dalil untuk mendukung adanya hari kiamat dan akhirat. Dalam 
surah ini semua masalah tersebut telah dikemukakan dengan menyebutkan 
penciptaan alam semesta. 

2321. Lihat catatan no. 894. 
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6. Dia akan mengatur per- 
aturan-Aya dari langit sampai 
bumi, kemudian peraturan itu 
akan naik kepada-Nya dalam 
satu hari, yang lama hitungannya 
seribu tahun dari apa yang kamu 
hitung. 2323 
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7. "Demikianlah Dia me- 
ngetahui segala yang gaib dan 
yang nampak, Mahaperkasa, 
Maha Penyayang. 

8. Yang telah menjadikan sem- 
purna segala sesuatu yang telah 
Dia ciptakan, b dan Dia memulai 
penciptaan manusia dari tanah 
liat. 
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9. Kemudian Dia menjadikan 
keturunannya dari sari e cairan 
nuthfah yang hina, 
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2322. Lihat catatan no. 54. 

2323. Ayat ini merujuk kepada suatu pancaroba sangat hebat, yang 
ditakdirkan akan menimpa Islam dalam perkembangannya yang penuh dengan 
perubahan itu. Islam akan melalui suatu masa kemajuan dan kesejahteraan 
yang mantap selama tiga abad pertama kehidupannya. Rasulullah Saw 
diriwayatkan pernah menyinggung secara jitu mengenai kenyataan itu dalam 
sabda beliau, “Abad terbaik ialah abad di kala aku hidup, kemudian abad 
berikutnya, kemudian abad sesudah itu” (Tirmidzi dan Bukhari, Kitab al- 
Syahadat). Islam mulai mundur sesudah tiga abad pertama masa keunggulan 
dan kemenangan yang tiada henti-hentinya. Peristiwa kemunduran dan 
kemerosotannya berlangsung dalam masa seribu tahun berikutnya. Kepada 
masa seribu tahun kemunduran inilah, yang diisyaratkan dengan kata-kata, 
“kemudian peraturan itu akan naik kepada-Nya dalam satu hari, yang lama 
hitungannya serihu tahun. ” Dalam hadis lain Rasulullah Saw diriwayatkan 
pemah bersabda, bahwa iman akan terbang ke Bintang Suraya dan seseorang 
dari keturunan Parsi akan mengembalikannya ke bumi (Bukhari, Kitab al- 
Tafsir). Dengan kedatangan Hadhrat Masih Mau’ud As dalam abad ke-14 
sesudah Hijrah, laju kemerosotannya telah terhenti dan kebangkitan Islam 
kembali mulai berlaku. 
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10. "Kemudian Dia menyem- 
pumakannya dengan kemampuan- 
kemampuan yang sempuma dan 
Dia meniupkan roh-Nya ke 
dalamnya, 2324 dan Dia telah men- 
jadikan bagimu telinga, mata dan 
hati. Sedikit sekali kamu ber- 
syukur. 

11. Mereka berkata, “Apakah 
jika kami telah hilang di bumi, 
apakah kami akan benar-benar 
dibangkitkan dalam ciptaan 
bam?” 'Hahkan mereka ingkar 
dengan pertemuan Tuhan mereka. 

12. Katakanlah, “Malaikat maut 
yang telah ditugaskan kepadamu 
akan mematikanmu, kemudian 
kepada Tuhanmu kamu akan 
dikembalikan. 
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13.Dan sekiranya engkau 
melihat ketika orang-orang yang 
berdosa akan menundukkan kepala 
mereka di hadapan Tuhannya dan 
berkata, “Wahai Tuhan kami! 
Kami telah melihat dan kami telah 
mendengar, maka 'kembalikanlah 
kami supaya kami dapat berbuat 
amal saleh, sesungguhnya kami 
telah yakin.” 
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2324. Karena Ruh berarti jiwa manusia dan juga wahyu Ilahi (Lane), 
maka ayat ini berarti, bahwa sesudah perkembangan-jasmani mudghah 
(janin) di dalam rahim ibu menjadi sempuma, mudghah itu mulai bemyawa; 
atau berarti juga bahwa sesudah perkembangan rohani manusia menjadi 
sempuma, ia menerima wahyu Ilahi. 


n 
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14. Dan sekiranya Kami meng- 
hendaki, tentu Kami dapat mem- 
berikan kepada setiap jiwa pe- 
tunjuknya, akan tetapi perkataan 
dari-Ku telah nyata benar, "”Pasti 
akan Aku penuhi neraka Jahanam 
dengan jin dan manusia semua.” 2325 

15. Maka rasakanlah azab 
disebabkan kamu melupakan per- 
temuan dengan harimu ini, 
sesungguhnya Kami pun telah 
melupakankamu, maka rasakanlah 
olehmu azab yang kekal, di- 
sebabkan apa yang dahulu pemah 
kamu lakukan. 

16. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami adalah, orang-orang yang 
apabila mereka diperingatkan 
dengannya, mereka ''menjatuhkan 
diri bersujud dan bertasbih dengan 
memuji Tuhan mereka, dan 
mereka tidak menyombongkan 
diri. 

17. Lambung mereka terpisah 
jauh dari tempat tidur, 'mercka 
berseru kepada Tuhannya dengan 
rasa takut dan penuh harap, dan 
mereka menginfakkan sebagian 
dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka. 
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“ll : 120; 15 : 44; 38 : 86. 6 17 : 108, 110; 19 : 59. C 21 : 91. 


2325. Penunjukan dalam kata-kata ini ialah kepada QS.15: 43-44; di 
sana dinyatakan, “kecuali yang mengikuti engkau di antara orang-orang. Dan 
sesungguhnya Jahannam adalah tempat yang telah dijanjikan bagi mereka 
semua,” yang dengan itu berarti, bahwa hanya “mereka yang tersesat” akan 
dilemparkan ke dalam Jahanam. 
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18.Maka tiada suatu jiwa 
mengetahui, apa yang tersem- 
bunyi bagi mereka dari penyejuk 
mata sebagai balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerja- 
kan. 2326 



19. Maka apakah seorang yang 
beriman "sama seperti orang yang 
durhaka? Mereka tidak akan 
sama. 




@6j 


20. Ada pun orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh maka 
bagi mereka ada kebun-kebun 
sebagai tempat tinggal abadi, 
sebagai jamuan untuk apa yang 
telah mereka kerjakan. 

21. Dan hncngcnai orang-orang 
yang durhaka, tempat tinggal 
mereka adalah api. Setiap kali 
mereka hendak keluar darinya, 
mereka akan dikembalikan lagi 
ke dalamnya, dan akan dikatakan 
kepada mereka, “Rasakanlah 
azab api yang dahulu kamu 
mendustakannya! ” 
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a 40 : 59. *30 : 16; 35 : 8; 42 : 23; 45 : 31. C 5 : 38; 22 : 23. 


2326. Sewaktu Rasulullah Saw menggambarkan bentuk dan sifat nikmat 
dan kesenangan surga, beliau diriwayatkan bersabda, “Tidak ada mata 
yang pemah melihatnya (nikmat surga itu) dan tidak ada pula telinga yang 
pernah mendengamya, tidak pula pikiran manusia dapat membayangkannya” 
(Bukhari, Kitab Bad’al-Khalq). Hadis itu menunjukkan bahwa nikmat 
kehidupan ukhrawi tidak akan bersifat kebendaan. Ni km at-n ik mat itu akan 
merupakan penjelmaan-keruhanian perbuatan dan tingkah-laku baik yang 
telah dikerjakan orang-orang muttaqi di alam dunia ini. Kata-kata yang 
dipergunakan untuk menggambarkan nikmat-nikmat itu, dalam Al-Qur’an 
telah dipakai hanya dalam arti kiasan. Ayat yang sekarang pun dapat berarti 
bahwa karunia dan nikmat Ilahi yang akan dilimpahkan kepada orang-orang 
mukmin yang bertakwa di alam akhirat bahkan jauh lebih baik dan jauh lebih 
berlimpah-limpah dari yang dikhayalkan atau dibayangkan. Nikmat-nikmat 
itu akan berada jauh di luar batas jangkauan daya cipta manusia. 
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22. Dan pasti "kam i akan mem- 
buat mereka merasakan azab 
yang lebih ringan sebelum azab 
yang lebih besar, 2327 supaya me- 
reka kembali dengan bertobat. 

23. Dan siapakah yang lebih 
aniaya dari orang yang diperi- 
ngatkan akan tanda-tanda Tuhan- 
nya kemudian berpaling darinya? 
Sesungguhnya Kami akan meng- 
hukum orang-orang yang berdosa. 

24. ; Dan sesungguhnya Kami 
telah memberi Kitab kepada 
Musa, maka janganlah engkau 
ragu tentang pertemuan dengan- 
Nya, dan Kami telah men- 
jadikannya kitab petunjuk bagi 
Bani Israil.* 

25. e Dan Kami telah men- 
jadikan dari antara mereka imam- 
imam yang memberi petunjuk 
atas perintah Kami, sebab mereka 
sabar dan mereka memiliki 
keyakinan kuat pada ayat-ayat 
Kami. 

26. Sesungguhnya, Tuhan eng- 
kau, Dia-lah yang "akan mengadili 
di antara mereka pada Hari 
Kiamat mengenai apa yang 
senantiasa di dalamnya mereka 
berselisih. 
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a 52 : 48. *2 : 88; 17 : 3; 23 : 50. C 21 : 74. d 4 : 142; 22 : 70; 39 : 4. 


2327. “Azab yang lebih ringan ” dan “azab yang lebih besar, ” masing- 
masing dapat diartikan: (1) penderitaan-penderitaan dalam kehidupan 
sekarang dan di akhirat; (2) kekalahan kaum Quraisy pada Pertempuran 
Badar dan kejatuhan Mekah; (3) kemalangan dan malapetaka lebih kecil 


* Salah satu arti ayat ini, bahwa jangan meragukan tentang perjumpaan Musa As dengan Allah. 
Kira-kira mengisyaratkan kepada periSiwa Mi’raj, ketika Rasulullah Saw beijumpa dengan 
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27. Apakah tidak menjadi 
petunjuk bagi mereka, berapa 
banyak generasi Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka 
berjalan-jalan di tempat tinggal 
mereka itu? Sesungguhnya dalam 
yang demikian itu ada tanda- 
tanda. Apakah mereka tidak mau 
mendengar? 

28. Apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa Kami 
mengarahkan air ke bumi yang 
tandus dan Kami mengeluarkan 
dengan air itu “tumbuh- 
tumbuhan, yang darinya binatang 
temak mereka dan diri mereka 
makan? Apakah mereka tidak 
melihat? 

29. Dan mereka berkata, 
“Kapankah kemenangan itu akan 
datang jika kamu orang-orang 
yang benar?” 

30. Katakanlah, “Pada Hari 
kemenangan itu, 2328 bagi orang- 
orang ingkar tidak bermanfaat 
iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh.” 

31. Maka berpalinglah dari 
mereka dan tunggulah akibat 
mereka sesungguhnya mereka 
pun sedang menunggu. 
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yang menimpa orang-orang kahr sebagai peringatan, sebelum mereka pada 
akhimya dibinasakan. 

2328. Hari Pertempuran Badar yang juga disebut Hari Pemisahan 
(QS.8:42). 

Nabi Musa As, dan kemudian mendapat kesempatan berjumpa secara berulang-ulang. Alasan 
mengapa di sini diterangkan tentang perjumpaan Nabi Musa As dengan Allah Swt, adalah 
karena Rasulullah Saw mendapat karunia untuk melihat Allah Swt jauh melebihi Nabi Musa 
As yang hanya mendapat karunia berjumpa dengan Allah Swt di gunung Thur. 
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Surah 33 

AL-AHZAB 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


74, dengan basmalah 


Rukuknya 


9 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Medinah antara tahun ke-5 dan ke-7 Hijrah, 
bahkan mungkin sampai tahun ke-8 dan ke-9. Cukup banyak pembuktian 
terdapat dalam surah ini sendiri guna mendukung pendapat ini. Pada 
beberapa surah yang terdahulu secara berulang-ulang dan dengan tegas 
dikemukakan kabar gaib bahwa Islam akan terus menerus maju dan 
menghimpun kekuatan hingga seluruh bumi Arabia akan menerima 
ajarannya dan bahwa kemusyrikan akan lenyap dari negeri itu dan tidak 
akan muncul kembali. Dalam surah yang langsung mendahuluinya, Al- 
Sajdah, dinyatakan bahwa kaum Muslimin akan dikaruniai serbaneka 
kenikmatan duniawi dan kesejahteraan kebendaan. Menjelang penutup, 
disebutkan bahwa orang-orang kalir telah bertanya dengan nada 
mencemooh, kapan kabar gaib mengenai kemenangan Islam serta 
penyebaran dan pengembangannya yang meluas itu akan terpenuhi. 
Pertanyaan itu telah mendapat jawaban tegas dalam surah ini. Dinyatakan 
di dalamnya bahwa kabar gaib mengenai kebangkitan dan kemajuan 
Islam telah sempuma dan Islam sudah menjadi suatu kekuatan raksasa. 

Ikhtisar Surah 

Dengan kekuatan dan gengsi besar dalam politik yang diraih oleh 
Islam dan dengan kemunculannya sebagai negara yang benar-benar telah 
dewasa, hukum-hukum syariat mulai diturunkan bertumt-tumt dengan 
deras untuk membimbing kaum muslimin dalam umsan-umsan politik 
dan sosial. Surah ini merangkum berbagai hukum semacam itu. Sebagai 
langkah permulaannya ia menghapuskan kebiasaan yang sudah berakar 
di kalangan kaum Arab, yaihi mengambil anak orang lain sebagai anak 
sendiri. Kemudian surah ini menyebutkan hubungan kemhanian sangat 
mendalam lagi hakiki yang terjalin antara Rasulullah Saw dan kaum 
Muslimin. Dalam kedudukan sebagai bapak rohani, hubungan beliau 
dengan mereka lebih dekat daripada dengan ayah-ayah mereka sendiri, 
sedangkan i&ri-i&ri beliau adalah ibu mereka. Surah ini lebih lanjut 
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memberikan gambaran yang agak terperinci mengenai Perang Khandak 
(Pertempuran Parit) yang merupakan pertempuran paling sengit, yang 
sampai pada saat itu pemah dihadapi orang-orang Muslim. Seluruh 
bangsa Arab telah bersatu-padu melawan Islam, dan suatu laskar yang 
bersenjata lengkap berjumlah 10.000 sampai 20.000 orang telah berderap 
maju menuju Medinah. Kaum Muslimin pada waktu itu hanya berjumlah 
1.200 orang saja, walaupun menumt sejumlah penulis jumlah mereka 
selumhnya yang dipekerj akan dalam penggalian parit itu - termasuk anak- 
anak dan kaum wanita - ada sekitar 3.000 orang. Pertempuran itu sangat 
tidak seimbang. Kaum Muslimin pada waktu itu berada dalam kedudukan 
yang sangat sulit. Akan tetapi Allah Swt mengirimkan balatentara-Nya, 
dan musuh yang gagah perkasa itu dibuat kacau dan dicerai-beraikan. 
Pada beberapa ayat selanjutnya surah ini menyatakan bahwa meskipun 
di dalam suatu jamaah (kaum) tidak kurang pengikut-pengikut yang tulus 
ikhlas lagi setia, terdapat juga di tengah jajarannya orang-orang munahk 
dan mereka yang lemah iman. Orang-orang munahk ini dengan suara 
nyaring mengaku pengikut-pengikut sejati, akan tetapi manakala di 
masa Rasulullah Saw Kota Medinah diserang oleh kekuatan yang besar, 
mereka minta agar dibebaskan dari kewajiban berperang di pihak kaum 
Muslimin dengan alasan-alasan yang lemah. Mereka telah melanggar 
sumpah mereka. Kabilah Banu Quraizah adalah kaum yang mula-mula 
mengkhianati sumpah mereka dan meninggalkan kaum Muslimin dalam 
kesulitan, yakni ketika orang-orang Muslim sedang dikepung dari segala 
penjum dan nasib Islam sendiri terombang ambing. Setelah persekutuan 
itu bubar, Rasulullah Saw bertindak terhadap mereka dan merekapun itu 
menerima hukuman yang setimpal. 

Sebagai akibat Perang Khandak dan kemudian pengasingan kabilah 
Banu Quraizah, timbunan ghanimah (harta rampasan perang) jatuh ke 
tangan kaum Muslimin. Dari keadaan semula suatu golongan kecil yang 
teraniaya dan juga lemah secara ekonomi, mereka telah tumbuh menjadi 
suatu negara kaya, kuat, dan makmur sentosa. 

Harta kekayaan materi melahirkan kecenderungan kepada keduniaan, 
kedambaan akan kesenangan dan kemewahan, serta sikap masabodoh 
terhadap panggilan untuk berdarma bakti dan berkorban. Terhadap gejala 
semacam itulah seorang pembaharu harus secara khusus berjaga-jaga. 
Kecintaan akan kesenangan dan kemewahan pada umumnya mula-mula 
menampakkan diri dalam lingkungan ramah tangga, dan karena para 
anggota keluarga Rasulullah Saw haras menjadi teladan dalam perilaku 
sosial, maka layaklah j ika mereka diminta agar memberikan contoh dalam 
gaya hidup tidak mementingkan diri sendiri. Istri-islri Rasulullah Saw 
diminta memilih antara kehidupan mewah dan makmur atau kehidupan 
serba sederhana dan fakir bersama Rasulullah Saw, dan merekapun 
tidak membuang waktu lagi dalam menetapkan pilihan mereka. Mereka 
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memilih hidup bersama Rasulullah Saw. Istri-istri Rasulullah Saw 
secara khusus diperintahkan memberikan contoh dalam kesalehan dan 
ketakwaan yang cocok dengan kepribadian istri seorang nabi Allah yang 
terbesar, dalam memelihara wibawa dan tatakrama dalam kedudukan 
yang terhormat dan mulia, dan dalam mengajarkan petunjuk-petunjuk 
dan perintah-perintah agama kepada kaum Muslimin. Kemudian 
surah ini menyebutkan pernikahan Siti Zainab dan Zaid r.a. Kegagalan 
pernikahan itu - yang kemudian diikuti pemikahan Siti Zainab dengan 
Rasulullah Saw - memenuhi hijuan ganda. Dengan menikahkan Zainab 
- saudara sepupu Rasulullah Saw sendiri yang mempakan seorang 
wanita bangsawan Arab tulen, yang sangat bangga akan leluhurnya dan 
kedudukannya yang tinggi dalam masyarakat - kepada seorang bekas 
budak belian, Rasulullah Saw telah berikhtiar melenyapkan semua 
perbedaan dan penggolongan kelas yang menyakiti hati, yang karenanya 
masyarakat Arab telah menderita. Karena menumt Islam semua manusia 
adalah bebas dan setaraf martabatnya dalam pandangan Allah Swt. 

Lebih lanjut surah ini menyingkirkan kekeliruan paham yang 
mungkin timbul dengan berlakunya penghapusan adat kebiasaan adopsi 
(mengangkat anak), yakni, bahwa tanpa adanya anak lelaki sejati, 
Rasulullah Saw akan wafat tanpa berketurunan, dan jamaah beliau 
akan layu dan lama-kelamaan mati disebabkan miskin ahliwaris. Surah 
ini mengatakan, bahwa memang mempakan rencana Tuhan Sendiri, 
bahwa Rasulullah Saw hams wafat tanpa meninggalkan seorang anak 
lelakipun; namun, hal demikian itu tidaklah berarti bahwa beliau menjadi 
tidak berketurunan (abtar), karena beliau adalah bapak rohani seluruh 
umat manusia. Sebagai bukti praktis bagi pendakwaan ini, beliau akan 
mewujudkan suatu jamaah yang terdiri dari anak-anak rohani yang takwa 
dan sangat setia. Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa oleh karena 
Rasulullah Saw itu bapak rohani bagi orang-orang mukmin, maka istri- 
i&ri beliau mempakan ibu-ibu rohani, dan oleh karena itu menikahi salah 
seorang dari mereka ketika Rasulullah Saw telah wafat adalah dosa besar. 
Rasulullah Saw sendiri diperintah agar jangan menceraikan seorangpun 
dari i&ri-i&ri beliau yang masih hidup; begihi pula jangan menambah lagi 
i&ri. Sedang istri-istri beliau dianjurkan agar, sesuai dengan kehormatan 
sebagai Umul Mukminin, menaati peraturan-peraturan tertentu berkenaan 
dengan pakaian dan sebagainya, apabila keluar dari mmah. Perintah yang 
menganjurkan hidup sederhana dan bersopan santun ini berlaku juga bagi 
semua wanita Muslimah lainnya. Menjelang akhir, surah ini menyebutkan 
hijuan hidup yang sangat tinggi bagi manusia dan tanggungjawabnya 
yang berat selaku mahkota bagi seluruh makhluk Tuhan. Ia telah 
dianugerahi kekuatan-kekuatan dan kemampuan-kemampuan besar yang 
tidak diberikan kepada wujud-wujud lain, dan oleh karena itu hanya 
dia sendirilah dari antara semua makhluk yang dapat meresapkan dan 
mencerminkan sifat-sifat Tuhan di dalam dirinya. 
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1. Aku Baca fl dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Wahai Nabi! 2329 carilah per- 
lindungan kepada Allah dan 
janganlah mengikuti orang-orang 
ingkar dan orang-orang munahk. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

3. *Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan kepada engkau dari 
Tuhan engkau. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 

4. 'Dan bertawakkallah ke- 
pada Allah, dan cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara. 

5. Allah tidak menjadikan 
bagi seseorang dua hati dalam 
dadanya, dan Dia tidak pula 
menjadikan istri-istri kamu — 
yang kamu menjauhi mereka 
dengan menyebut mereka ibu 2330 
— menjadi ibu-ibu yang hakiki, 
dan Dia tidak menjadikan anak- 
anak angkatmu 2331 sebagai anak- 
anakmu yang hakiki. Hal itu 
hanyalah ucapan kamu dengan 
mulutmu, sedangkan Allah me- 
ngatakan yang benar, dan Dia 
memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. 
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2329. Rasulullah Saw telah dipanggil dengan gelar Al-Nabi (Nabi itu) 
dalam ayat ini danpada berbagai tempat lain dalam Al-Qur’an. Tiada nabi lain 
yang dipanggil demikian, baik dalam kitab suci mana pun, maupun dalam Al- 
Qur’an. Semua nabi lain telah dipanggil dengan nama aslinya. Keistimewaan 
julukan ini menunjukkan, bahwa Rasulullah Saw adalah Al-Nabi, yakni nabi 
yang paripuma. Atau julukan ini dapat juga mengisyaratkan kepada sebuah 
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6. Panggillah mereka, yakni 
anak-anak angkat, dengan nama 
bapak mereka, itulah yang lebih 
adil di sisi Allah, lalu jika kamu 
tidak mengetahui bapak mereka 
maka mereka adalah saudara- 
saudaramu dalam agama dan 
sahabat-sahabatmu. Dan tidak 
ada dosa atas kamu tentang 



kesalahan yang telah kamu 
kerjakan dalam urusan ini, tetapi 
kamu akan diminta pertanggung- 
jawaban atas apa yang disengaja 
oleh hatimu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

nubuatan dalam Bibel yang meramalkan kedatangan “nabi itu” (Yahya 1:24, 


25). 


2330. Zihar atau Muzaharah berarti, memisahkan diri sendiri dari 
istrinya sendiri dengan memanggilnya ibu (Lane). 

2331. Ad ‘iya ’ adalah bentuk jamak dari Da ‘iyy dan berarti, seorang yang 
diaku anak oleh orang lain yang bukan bapaknya sendiri, anak angkat; orang 
yang asal-usulnya atau silsilah keturunannya atau orangtuanya diragukan; 
seseorang yang mengaitkan silsilah keturunannya kepada orang-orang yang 
bukan bapaknya sendiri yang sejati (Lane). Ayat ini berikhtiar menghapuskan 
dua macam adat-kebiasaan yang mendarah daging dan yang tersebar luas 
di kalangan bangsa Arab di zaman Rasulullah Saw yang paling buruk dari 
antara kedua macam adat-kebiasaan itu ialah Zihar. Seorang suami dalam 
keadaan naik darah, biasa menyebut ibu kepada istrinya. Wanita yang malang 
itu dimahrumkan dari hak-haknya sebagai istri, namun demikian ia tetap 
terikat kepada suami tanpa mempunyai hak menikah dengan orang lain 
untuk jadi suaminya. Adat-kebiasaan yang lain ialah kebiasaan mengangkat 
anak orang lain sebagai anak sendiri. Kebiasaan ini kecuali dikhawatirkan 
menyebabkan kekalutan dalam hubungan darah, juga merupakan suatu 
kebiasaan kekanak-kanakan dan dungu. Alasan bagi penghapusan kedua 
kebiasaan itu dirangkum dalam kata-kata, Allah tidak menjadikan bagi 
seseorang dua hati dalam rongga dadanya. Hati manusia dipahami sebagai 
tempat bersemayam keharuan-keharuan dan perasaan-perasaan. Hati hanya 
dapat melayani satu macam keharuan pada suatu saat tertentu. Keharuan- 
keharuan yang bertentangan tidak mungkin dilayani oleh hati secara serentak 
pada waktu yang bersamaan. Lagi pula, hubungan-hubungan manusiawi 
yang berbedaan memancing keharuan yang berlain-lainan. Hanya semata- 
mata memanggil istrinya ibu sendiri atau memanggil seorang asing anaknya 
tidak dapat memancing keharuan yang serasi di dalam hati. Istri seseorang 
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7. Nabi itu lebih dekat kepada 
orang-orang mukmin daripada 
kepada diri mereka sendiri, dan 
istri-istrinya adalah ibu-ibu 2332 
rohani mereka. "Dan menurut 
Kitab Allah orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah 
lebih dekat satu sama lain 
daripada orang-orang mukmin 



dan orang-orang yang berhijrah, 
kecuali jika kamu berbuat baik 
terhadap sahabatmu. 2333 Yang 
demikian itu telah tertulis di 
dalam Kitab Al-Qur ’an. 


a, 


8 : 76. 


tidak mungkin menjadi ibunya dan begitu pula seorang orang asing tidak 
mungkin menjadi anak kandungnya. Kata-kata yang keluar dari mulut 
semata-mata, tidaklah dapat mengubah keadaan hati si pengucap kata-kata 
itu, begitu pula kata-kata itu tidaklah dapat mengubah kenyataan-kenyataan 
yang tidak dapat disembunyikan, mengenai hubungan jasmani. 

2332. Ayat ini menghindarkan kemungkinan timbulnya dua macam 
tanggapan dari penyalahartian perintah yang terkandung dalam ayat 
ke-6 di atas. Sementara dalam ayat itu orang-orang mukmin dianjurkan 
supaya memanggil mereka dengan nama bapak mereka, maka dalam ayat 
ini Rasulullah Saw dengan sendirinya telah disebut bapak orang-orang 
mukmin. Ayat sebelumnya membicarakan hubungan darah, tetapi ayat 
yang sedang dibahas ini, membicarakan hubungan rohani yang ada antara 
Rasulullah Saw dan orang-orang mukmin. 

2333. Ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan dalam Islam yang 
telah menjelma melalui kebapakruhanian Rasulullah Saw mungkin telah 
menjuruskan orang-orang kepada salah pengertian, bahwa Kaum Muslimin 
dapat saling mewarisi harta kekayaan masing-masing. Ayat ini berikhtiar 
menghilangkan salah pengertian itu dengan menetapkan, bahwa hanya 
keluarga yang ada hubungan darah sajalah yang dapat mewarisi satu sama 
lain dan bahwa dari keluarga sedarah pun hanya yang mukmin saja yang 
dapat mewarisi satu sama lain, sedang orang-orang yang ingkar telah 
dicegah dari mewarisi harta keluarga mereka yang mukmin. Ayat ini pun 
melenyapkan bentuk persaudaraan yang diadakan antara kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar, waktu kaum Muhajirin sampai di Medinah, yang menurut 
perjanjian persaudaraan itu bahkan seorang Muhajir akan mewarisi juga 
harta yang ditinggalkan seorang Anshar. Persaudaraan, yang tadinya hanya 
merupakan tindakan sementara dan dianrbil guna memulihkan kenrbali 
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8. Dan ingatlah "kctika Kami 
mengambil janji mereka dari 
nabi-nabi mereka dan dari eng- 
kau, dari Nuh, Ibrahim, Musa dan 
Isa ibnu Maryam, sedangkan 
Kami telah mengambil janji yang 
kuat dari mereka itu. 2334 
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9. Supaya Allah dapat ber- 
tanya kepada orang-orang yang 
benar tentang kebenaran mereka, 
'dan Dia telah menyediakan bagi 
orang-orang yang ingkar azab 
yang pedih. 

10. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Ingatlah nikmat Allah atas 
kamu ketika laskar-laskar per- 
sekutuan datang menyerangmu 2335 
maka Kami pun mengirimkan 
kepada mereka angin taufan dan 
laskar-laskar KamP 336 yang kamu 
tidak melihatnya. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 
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keadaan kaum Muhajirin itu, sekarang ditiadakan dan hanya hubungan 
darah — dan bukan hubungan atas dasar keimanan semata — menjadi 
faktor penentu dalam menetapkan pembagian warisan dan dalam urusan- 
urusan kekeluargaan lainnya. Akan tetapi Ukhuwah Islamiyah yang lebih 
luas berlanjut terus, dan orang-orang Muslim diharapkan memperlakukan 
satu sama lain seperti saudara. 

2334. Empat orang nabi — Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As, Nabi Musa 
As, dan Nabi Isa As — telah disebut-sebut secara khusus dalam ayat ini, 
oleh karena mereka itu menempati kedudukan lain daripada yang lain 
dalam silsilah kenabian sebelum Islam. Nabi Nuh As adalah nabi pertama 
yang membawa syariat dalam arti kata sebenamya, sedang dalam diri Nabi 
Ibrahim As terpusat kedua syariat — syariat Nabi Musa As dan syariat 
Islam, dan Nabi Musa As adalah sebagai rekan Nabi Muhammad Saw, 
sedang Nabi Isa As adalah nabi terakhir dalam silsilah kenabian kaum 
Bani Israil, dan sebagai perintis bagi kedatangan Nabi Muhammad Saw. 
Kata-kata, “janji mereka,” berarti janji yang diambil dari mereka atau 
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11. Ketika mereka datang me- 
nyerangmu dan atasmu dan dan ' ' 

bawahmu, 2337 dan ketika peng- 
lihatanmu melantur dan hati/m/ ; 


sampai tenggorokan, dan kamu 
menyangka terhadap Allah ber- 
macam-macam sangkaan, 


3-dkl 1 jLL (j JAlaj 3 


yang cocok dengan kehormatan dan kedudukan mulia mereka, dan selaras 
dengan tugas dan tanggungjawab mereka. 

2335. Dengan ayat ini cerita dimulai tentang Pertempuran Khandak 
(Pertempuran Parit), yang terjadi dalam tahun ke-5 Hijrah dan merupakan 
pertarungan paling sengit di antara semua pertarungan yang sampai saat itu 
dihadapi kaum Muslimin. Seluruh bangsa Arab bersatu padu melawan Islam. 
Kabilah Quraisy di Mekah, sekutu-sekutu mereka, kabilah-kabilah Ghathfan, 
Asyja’, Murrah, Fararah, Sulaim, Banu Sa’ad, dan Banu Asad, kabilah- 
kabilah penghuni padang pasir Arabia Tengah, dibantu dan dihasut oleh 
pengkhianat-pengkhianat — orang-orang Yahudi dan orang-orang munahk — 
dari Medinah, bergabung dalam suatu persekutuan besar melawan Rasulullah 
Saw. Suatu kekuatan raksasa dengan tenaga berjumlah sekitar sepuluh sampai 
dua puluh ribu orang dipasang menghadapi 1.200 orang Muslim (menumt 
beberapa penulis ada 3.000 orang muslim, termasuk wanita dan anak-anak 
dipekerjakan menggali parit), dengan perlengkapan dan perbekalan serba 
darurat. Pengepungan kota Medinah itu berlangsung selama lima belas hari 
sanrpai enrpat minggu. Islam muncul dari kesulitan yang hebat ini menjadi 
lebih kuat dan orang-orang kahr Quraisy tidak pemah manrpu lagi berderap 
maju melawan Islam. 

2336. Tenaga-tenaga alam — angin, hujan, dan dingin — menrbuat 
orang-orang kahr kesulitan dan kehilangan semangat. Kata-kata itu dapat juga 
merujuk kepada laskar malaikat yang memasukkan rasa takut ke dalam hati 
orang-orang kahr dan menguatkan hati serta menambah keberanian orang- 
orang Muslim. William Muir berkata, “ perbekalan diperoleh dengan susah- 
payah; perbekalan makin berkurang, dan unta serta kuda setiap hari mati 
dalam jumlah besar; kelelahan dan kehilangan semangat; dalam keadaan 
demikian malam pun datang, dingin dan angin berhembus bagai taufan serta 
hujan menggasak tanpa ampun perkemahan-perkemahan tak terlindung. 
Badai berubah menjadi taufan samun. Api-api unggun padam, tenda-tenda 
tertiup hingga roboh, alat-alat masak-memasak dan perkakas lainnya 
berantakan” (Life of Mohammad). 

2337. Orang-orang kahr menyergap orang-orang Muslim dari setiap 
penjuru — dari tenrpat-tenrpat ketinggian Medinah dan begitu juga dari 
dataran-dataran rendah. Isyarat dalam kata-kata, “dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam sangkaan, ” ditujukan kepada kaum 
munahkin dan bukan kepada orang-orang Muslim yang tulus dan sabar. 
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12. Di sanalah orang-orang muk- 
min diuji "dan mereka digoncang- 
kan dengan suatu goncangan yang 
sangat keras. 

13. 6 Dan ketika orang-orang 
rnunahk dan orang-orang yang 
di dalam hatinya ada penyakit 
berkata, “Tidaklah Allah dan 
Rasul-Nya menjanjikan kepada 
kami kecuali tipu-daya belaka /” 

14. Dan ketika segolongan dari 
mereka yang mu.na.fik berkata, 
“Wahai orang-orang Yatsrib! 23374 
Kamu tidak akan dapat bertahan 
terhadap serangan musuh, maka 
kembalilah kamu!” 2338 Dan se- 
golongan dari mereka meminta 
izin kepada Nabi seraya berkata, 
“Sesungguhnya rumah kami ter- 
buka,” padahal rumah mereka 
tidak terbuka, tidak lain yang 
mereka inginkan hanyalah me- 
larikan diri.* 

15. Dan seandainya musuh me- 
masuki kota Medinah dari seluruh 
penjurunya kemudian mereka di- 
minta bergabung dalam kerusuhan 
melawan kaum Muslimin niscaya 
mereka akan melakukannya, dan 
mereka tidak akan tinggal di 
Medinah kecuali sebentar saja. 2339 


a S : 18. 
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2337A. Inilah nama kota Medinah sebelum Hijrah. 

2338. Kata-kata itu berarti, “kembalilah kepada kepercayaanmu yang 
semula,” atau, “pulanglah ke rumah kalian.” 

2339. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa andaikata ada musuh masuk 
ke Medinah dari arah lain dan orang-orang munahk diajak kerjasama dengan 


* Lihatlah Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an dibawah kata “aurat 
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16. Dan sungguh, mereka se- 
belumnya telah mengikat janji 
dengan Allah, 2340 mereka tidak 
akan memalingkan punggung 
mereka. Dan perjanjian mereka 
dengan Allah pasti akan diminta 
pertanggungj awaban. 

17. Katakanlah, "”Lari sekali- 
kali tidak akan bermanfaat bagi 
kamu jika kamu melarikan diri 
dari kematian atau pembunuhan, 
dan jika demikian kamu tidak 
akan diberi kesenangan kecuali 
sedikit.” 



18. Katakanlah, A ”Siapakah 
yang dapat menyelamatkan kamu 
dari Allah jika Dia berkehendak 
menimpakan keburukan kepada 
kamu, atau jika Dia berkehendak 
memberi rahmat kepada kamu?” 
Dan mereka tidak akan men- 
dapatkan bagi mereka pelindung 
dan tidak pula penolong selain 
Allah. 
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19. Sungguh Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang- 
halangi dari antara kamu dan 
yang berkata kepada saudara- 
saudara mereka, “Datanglah ke- 
pada kami”, dan mereka tidak 
datang untuk berperang kecuali 
sebentar. 
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dia melawan orang-orang Muslim, niscaya mereka dengan senang hati dan 
dengan segala suka hati melakukannya. 

2340. Kata-kata itu merujuk kepada perjanjian yang telah diadakan 
orang-orang Yahudi di Medinah dengan Rasulullah Saw bahwa mereka akan 
bertempur di pihak beliau untuk melawan musuh mana pun yang menyerang 
Medinah. 
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20. Mereka kikir terhadapmu, 
lalu apabila datang bahaya, 
engkau melihat mereka meman- 
dang kepada engkau dengan mata 
yang terbalik-balik seperti orang 
pingsan karena dihampiri kemati- 
an. Tetapi apabila bahaya telah 
hilang mereka menyerang engkau 
dengan lidah yang tajam karena 
mereka tamak terhadap kebaikan 
yakni harta yang datang kepada 
engkau , 2341 Mereka itu tidak 
pernah beriman, maka Allah meng- 
hapuskan amal mereka, dan yang 
demikian itu sangat mudah bagi 
Allah. 

21. Mereka mengira laskar- 
laskar persekutuan itu belum 
pergi, dan jika laskar-laskar per- 
sekutuan itu datang lagi mereka 
menginginkan seandainya mereka 
berada di antara orang-orang 
Arah penghuni gurun pasir sambil 
menanyakan berita tentang kamu. 
Dan seandainya mereka berada di 
antara kamu mereka sama sekali 
tidak akan ikut berperang kecuali 
sebentar. 2342 
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2341. berarti kebakhilan dan ketamakan; ungkapan itu berarti; (a) 
orang-orang munahk sangat bakhil dalam memberikan bantuan kepada orang- 
orang Muslim; (b) mereka sangat tamak mendapatkan uang, dan memaki- 
maki orang-orang Muslim bila ketamakan mereka tidak terpenuhi. 

2342. Dengan ayat ke-13 gambaran tentang alam pikiran orang-orang 
munahk, pada khususnya ketika mereka berhadapan dengan bahaya, telah 
mulai diberikan. Gambaran itu telah menjadi lengkap dengan ayat ini. Orang- 
orang munahk itu pengecut dan mudah putus asa. Mereka pembohong dan 
tidak mempunyai rasa hormat terhadap kekhidmatan janji yang diucapkan 
mereka. Mereka khianat, tak setia, dan bermuka-dua. Mereka bakhil dan 
tamak. Pendek kata, mereka benar-benar bertolak belakang dengan orang- 
orang mukmin sejati dalam watak mereka. 
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R. 3 22. Sungguh bagi kamu dalam J 

din Rasulullah terdapat "suri ' 

teladan yang terbaik 2343 untuk ^ 
orang yang mengharapkan ber- 

temu dengan Allah dan Hari shl^Lxf4ld 

Akhir, dan yang banyak meng- 
ingat Allah. 
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2343. Pertempuran Khandak mungkin merupakan cobaan paling pahit 
di dalam seluruh jenjang kehidupan Rasulullah Saw, dan beliau keluar dari 
ujian yang paling berat itu dengan keadaan akhlak dan wibawa yang lebih 
tinggi lagi. Sesungguhnya, pada saat yang sangat berbahayalah, yakni, ketika 
di sekitar gelap gulita, atau dalam waktu mengenyam sukses dan kemenangan, 
yakni, ketika musuh bertekuk lutut di hadapannya, watak dan perangai 
seseorang yang sesungguhnya diuji; dan sejarah memberi kesaksian yang jelas 
kepada kenyataan bahwa Rasulullah Saw baik dalam keadaan dukacita karena 
dirundung kesengsaraan dan pada saat sukacita karena meraih kemenangan 
— tetap menunjukkan kepribadian agung lagi mulia. Pertempuran Khandak, 
Uhud, dan Hunain menjelaskan dengan seterang-seterangnya satu watak beliau 
yang indah, dan Fatah Mekah (Kemenangan atas Mekah) memperlihatkan 
watak beliau lainnya. Mara bahaya tidak mengurangi semangat beliau 
atau mengecutkan hati beliau; begitu pula kemenangan dan sukses tidak 
merusak watak beliau. Ketika beliau ditinggalkan hampir seorang diri pada 
hari Pertempuran Hunain, sedang nasib Islam berada di antara hidup dan 
mati, beliau tanpa gentar sedikit pun dan seorang diri belaka maju ke tengah 
barisan musuh seraya berseru dengan kata-kata yang patut dikenang selama- 
lamanya, “Aku nabi Allah dan aku bukan pendusta. Aku keturunan Abdul 
Muthalib. ” Dan tatkala Mekah jatuh dan seluruh tanah Arab bertekuk lutut 
maka kekuasaan yang mutlak dan tak tersaingi itu tidak kuasa merusak beliau. 
Beliau menunjukkan keluhuran budi yang tiada taranya terhadap musuh- 
musuh beliau. 

Kesaksian lebih besar mana lagi yang mungkin ada terhadap keagungan 
watak Rasulullah Saw selain kenyataan bahwa pribadi-pribadi yang paling 
akrab dengan beliau dan yang paling mengenal beliau, mereka itulah yang 
paling mencintai beliau dan merupakan yang pertama-tama percaya akan 
misi beliau, yakni, istri beliau yang tercinta, Siti Khadijah r.a.; sahabat beliau 
sepanjang hayat, Abu Bakar r.a.; saudara sepupu yang juga menantu beliau, Ali 
r.a., dan bekas budak beliau yang telah dimerdekakan, Zaid r.a. Rasulullah Saw 
merupakan contoh kemanusiaan yang paling mulia dan model yang paling 
sempuma dalam keindahan dan kebajikan. Dalam segala segi kehidupan dan 
watak beliau yang beraneka ragam, tidak ada duanya dan merupakan contoh 
yang tiada bandingannya bagi umat manusia untuk ditiru dan diikuti. Seluruh 
kehidupan beliau nampak dengan jelas dan nyata dalam cahaya lampu- 
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23.Dan tatkala orang-orang 
mukmin melihat laskar-laskar 
persekutuan, mereka berkata, 
“Inilah apa yang telah dijanjikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada 
kami, 2344 dan benarlah Allah 
dan Rasul-Nya.” Dan hal itu 
tidak menambah mereka kecuali 
keimanan dan kepatuhan. 
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sorot sejarah. Beliau mengawali kehidupan beliau sebagai anak yatim dan 
mengakhirinya dengan berperan sebagai wasit yang menentukan nasib seluruh 
bangsa. Sebagai kanak-kanak beliau penyabar lagi gagah, dan di ambang pintu 
usia remaja, beliau tetap merupakan contoh yang sempuma dalam akhlak, 
ketakwaan, dan kesabaran. Pada usia setengah-baya beliau mendapat julukan 
Al-AmJn (si Jujur dan setia kepada amanat) dan selaku seorang niagawan 
beliau terbukti paling jujur dan cermat. Beliau menikah dengan wanita-wanita, 
yang di antaranya ada yang jauh lebih tua daripada beliau sendiri dan ada juga 
yang jauh lebih muda, namun semua bersedia memberi kesaksian dengan 
mengangkat sumpah mengenai kesetiaan, kecintaan, dan kekudusan beliau. 
Sebagai ayah beliau penuh dengan kasih sayang, dan sebagai sahabat beliau 
sangat setia dan murah hati. Ketika beliau diamanati tugas yang amat besar dan 
berat dalam usaha memperbaiki suatu masyarakat yang sudah rusak, beliau 
menjadi sasaran derita aniaya dan pembuangan, namun beliau memikul semua 
penderitaan itu dengan sikap agung dan budi luhur. Beliau bertempur sebagai 
prajurit gagah-berani dan memimpin pasukan-pasukan. Beliau menghadapi 
kekalahan dan beliau memperoleh kemenangan-kemenangan. Beliau 
menghakimi dan mengambil serta menjatuhkan keputusan dalam berbagai 
perkara. Beliau adalah seorang negarawan, seorang pendidik, dan seorang 
pemimpin. 

“Kepala negara merangkap Penghulu Agama, beliau adalah Kaisar 
dan Paus sekaligus. Tetapi beliau adalah Paus yang tidak berlaga Paus, dan 
Kaisar tanpa pasukan-pasukan yang megah. Tanpa balatentara tetap, tanpa 
pengawal, tanpa istana yang megah, tanpa pungutan pajak tetap dan tertentu, 
sehingga jika ada orang berhak mengatakan bahwa ia memerintah dengan hak 
ketuhanan, maka orang itu hanyalah Muhammad, sebab beliau mempunyai 
kekuasaan tanpa alat-alat kekuasaan dan tanpa bantuan kekuasaan. Beliau 
biasa melakukan pekerjaan rumah tangga dengan tangan beliau sendiri, biasa 
tidur di atas sehelai tikar kulit, dan makanan beliau terdiri dari kurma dan air 
putih atau roti jawawut, dan setelah melakukan bermacam-macam tugas sehari 
penuh, beliau biasa melewatkan malam hari dengan mendirikan shalat dan 
doa-doa hingga kedua belah kaki beliau bengkak-bengkak. Tiada orang yang 
dalam keadaan dan suasana yang begitu banyak berubah, telah berubah begitu 
sedikitnya” (Muhammad and Muhammadanism karya Bosworth Smith). 

2344. Isyarat ini ditujukan kepada khabar gaib tentang kekalahan laskar 
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24. Di antara orang-orang 
yang beriman ada orang-orang 
yang telah menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah, 2345 
maka sebagian dari mereka 
telah memenuhi nadzarnya, mati 
syahid, dan di antara mereka 
ada yang masih menunggu, dan 
mereka tidak merubah janjinya 
sedikit pun. 

25. "SupayaAllah memberikan 
balasan orang-orang yang benar 
karena kebenaran mereka dan 
menghukum orang-orang mu- 
natik, jika Dia menghendaki, 
atau memberi ampunan kepada 
mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

26. Dan Allah telah mengem- 
balikan orang-orang yang ingkar 
dalam kemarahan mereka 2346 dan 
mereka tidak memperoleh ke- 
baikan apa pun. Dan Allah 
mencukupi orang-orang mukmin 
dalam perang itu. Dan Allah 
Mahakuat, Mahaperkasa. 
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kahr dan kemenangan Islam (QS.38:12 dan QS.54:46). 

2345. Ayat ini merupakan kenang-kenangan besar terhadap kesetiaan, 
keikhlasan dan kegigihan dalam iman para pengikut Rasulullah Saw. Tak 
pemah para pengikut nabi yang mana jua pun menerima dari Tuhan surat 
keterangan bukti kelakukan baik dan kesetiaan seperti itu. Seperti halnya wujud 
junjungan mereka tidak ada tara bandingannya di antara nabi-nabi Allah dalam 
menunaikan tugas beliau sebagai nabi, begitu pula para sahabat beliau tiada 
bandingannya dalam memenuhi peranan yang diserahkan kepada mereka. 

2346. Allah menangkis serangan-serangan laskar persekutuan orang- 
orang Arab. Mereka terpaksa membatalkan pengepungan dan, dengan hati 
kesal dan marah atas kegagalan mutlak dalam usaha mereka yang rendah dan 
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27. Dan Dia telah menurunkan 
orang-orang yang menolong 
mereka dari antara Ahli kitab 
fl dari benteng-benteng mereka, 
dan memasukkan rasa takut ke 
dalam hati mereka, sebagian dari 
mereka kamu bunuh dan sebagian 
kamu tawan. 2347 * 




28. Dan Dia mewariskan kepada 
kamu tanah-tanah, rumah-rumah 
dan harta mereka serta suatu tanah 
yang kamu belum menginjak- 
nya. 2348 Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.** 




t 
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buruk itu, pulanglah mereka ke mmah mereka, dan tidak pemah mempunyai 
kemampuan lagi menyerang Medinah. Semenjak itu inisiatif beralih ke tangan 
Kaum Muslimin. Pertempuran Khandak menandai titik-balik dalam sejarah 
Islam. Dari suatu golongan yang tadinya sangat kecil lagi lemah, pula terus 
menerus diganggu dan dianiaya, Islam telah menjadi suatu kekuatan raksasa 
di tanah Arab. 

2347. Banu Quraizhah yang berwatak buruk telah mengadakan perjanjian 
resmi dengan Rasulullah Saw bahwa mereka akan membantu Kaum Muslimin 
jika musuh menyerang Medinah. Akan tetapi, pada saat terjadi Pertenrpuran 
Khandak mereka itu terbujuk oleh Huyay, peminrpin kaum Banu Nadhir, untuk 
melanggar ikrar janji mereka dan menggabungkan diri dengan persekutuan 
orang-orang Arab yang besar itu untuk bersama-sama melawan Islam. Ketika 
serangan mereka menemui kegagalan mutlak, Rasulullah Saw bergerak 
menghantam mereka dan mengepung mereka dalam kubu pertahanan mereka. 
Pengepungan itu berlangsung kira-kira 25 hari dan sesudah itu mereka setuju 
meletakkan senjata dan lebih menyukai keputusan Sa’d bin Maadz, kepala 
suku Aus, daripada keputusan Rasulullah Saw. Sa’d memutuskan perkara itu 
menurut hukum syariat nabi Musa As (Ulangan 20:10-15). 

2348 . Yang diisyaratkan di sini mungkin tanah Khaibar atau mungkin juga 

* Di ayat ini di terangkan mengenai pengkhianatan orang Yahudi dalam perang Ahzab. 
Walaupun mereka telah membuat benteng pertahanan yang sangat kokoh, tapi ketika Allah 
Swt telah memutuskan kemenangan orang-orang Islam di atas mereka, benteng itu sama sekali 
tidak ada gunanya, bahkan mereka meruntuhkannya dengan tangan mereka sendiri. 

** Di dalam ayat ini ada nubuatan tentang kemenangan atas daerah-daerah yang orang- 
orang Islam tidak pemah berkesempatan menginjaknya. Sungguh di dalamnya ada nubuatan- 
nubuatan yang akan sempuma dalam rentang waktu yang lama. 
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29. Hai Nabi, katakanlah ke- 
pada istri-istri engkau, “Jika 
kamu menghendaki kehidupan 
dunia ini dan perhiasannya, maka 
marilah akan aku berikan kepada 
kamu dan akan menceraikan 
kamu dengan cara yang baik. 2349 

30. Tetapi, jika kamu meng- 
hendaki Allah dan Rasul-Nya dan 
mmah akhirat maka sesungguhnya 
Allah telah menyediakan pahala 
yang besar bagi mereka di antara 
kamu yang berbuat kebajikan. 

31. Wahai istri-istri Nabi! Ba- 
rangsiapa di antara kamu berbuat 
kekejian yang nyata, 2549/1 akan 
dilipat-gandakan 2350 azab baginya 
dua kali lipat. Dan hal itu mudah 
bagi Allah. 
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kemenangan atas kerajaan Persia dan Romawi dan negeri-negeri yang lebih 
jauh letaknya, yang sampai saat itu orang-orang Muslim belum menginjakkan 
kaki mereka. 

2349. Oleh karena istri-istri Rasulullah Saw hams menjadi contoh dalam 
perilaku sosial, maka seyogianya mereka telah diminta supaya memperlihatkan 
suri teladan dalam sikap melupakan kepentingan diri sendiri. Bukanlah 
karena penggunaan uang dan kenikmatan hidup itu sama sekali terlarang 
bagi mereka, akan tetapi yang pasti mereka diharapkan memperlihatkan 
sikap melupakan diri sendiri bertaraf tinggi sekali. Kepada taraf pengorbanan 
yang tinggi bertalian dengan faedah kebendaan dan kehidupan mewah serta 
serba ada inilah yang dimaksudkan ayat ini dan beberapa ayat berikutnya. 
Kedudukan menjadi teman-hidup Rasulullah Saw menghendaki pengorbanan 
ini, dan kepada istri-istri beliau dikatakan supaya memilih, apakah mau 
kehidupan mewah ataukah menjadi teman-hidup beliau. 

2349A. Perilaku yang tidak selaras dengan taraf keimanan yang tertinggi. 

2350. Bila mereka (istri-istri Nabi) lebih menyukai kesenangan- 
kesenangan duniawi — itulah arti kata Fahisyah (Lane) yang dipergunakan 
dalam ayat ini — niscaya mereka akan memperlihatkan contoh yang sangat 
buruk dan sebagai istri-istri Rasulullah Saw yang amal-perbuatarmya harus 
ditiru oleh wanita-wanita lainnya, niscaya mereka harus memikul tanggung- 
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32. Dan barangsiapa 2351 dari 
antara kamu patuh kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan beramal saleh 
Kami akan memberi kepadanya 
ganjaran dua kali lipat, dan Kami 
telah menyediakan baginya rezeki 
yang mulia. 

33. Wahaiistri-istriNabi! Kamu 
tidak seperti salah seorang dari 
wanita lain jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kamu lembut 
dalam bertutur kata 2352 sehingga 
orang yang dalam hatinya ada 
penyakit berkeinginan buruk 
(merasa tergoda), dan ucapkanlah 
perkataan yang baik. 

34. Dan tinggallah 2353 di rumah- 
rumahmu dengan terhormat, dan 
janganlah memamerkan kecan- 
tikan seperti cara pamer jahiliyah 
dahulu, dan "dirikanlah shalat dan 
bayarlah zakat, dan taatilah Allah 
besertaRasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah menghendaki supaya Dia 
menghilangkan segala kekotoran 
dari dirimu, hai ahlul-bait, dan 
Dia menyucikanmu sesuci- 
sucinya. 
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jawab yang berat dan oleh karena itu akan pantas menerima hukuman 
sebanyak dua kali lipat. Kebalikannya, bila mereka patuh kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan memperlihatkan contoh yang mulia dalam sikap melupakan 
diri sendiri, agar ditiru oleh orang-orang lain, maka ganjaran mereka pun 
akan sebanyak dua kali lipat. 

2351. Bentuk muzakkar (maskulin) pada katakerja Yaqnut digunakan 
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35.Dan ingatlah apa yang di- 
bacakan dalam rumah-rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan hikmah. 2354 
Sesungguhnya Allah Mahahalus, 
Maha Mengetahui. 





oleh karena subyek (pokok kalimat) Man yang selamanya diikuti oleh 
katakerja berbentuk muzakkar. 

2352. Istri-istri Rasulullah Saw diperintahkan untuk memelihara martabat 
mereka yang sangat tinggi dan supaya bertingkah laku yang sopan santun dan 
tatakrama yang semestinya dalam bercakap-cakap dengan kaum pria. Semua 
wanita Muslim pun tercakup dalam perintah ini. 

2353. Kata-kata ini menunjukkan bahwa, lapangan utama bagi kegiatan 
wanita adalah rumahnya, tetapi bukan dalam arti, bahwa ia tidak boleh 
meninggalkan batas-batas dinding halaman rumahnya. Ia boleh keluar 
rumah sebanyak dianggap perlu untuk melaksanakan tugas yang sah dan 
menyempumakan keperluan yang sah. Akan tetapi, untuk bergerak kian 
kemari dalam lingkungan masyarakat yang berbaur antara laki-laki dan 
perempuan, dan mengambil bagian dalam segala peranan dan pekerjaan bahu 
membahu dengan kaum pria, dan dengan berbuat demikian akan melalaikan 
dan merugikan kewajiban khusus rumah tangga selaku ibu mmah tangga, 
adalah bukan konsep Islam mengenai kewanitaan yang ideal. Istri-istri 
Rasulullah Saw secara khusus diminta supaya “tinggal di mmah,” sebab 
kemuliaan martabat tinggi mereka sebagai ummul mukminin menghendaki 
demikian, dan juga sebab orang-orang Muslim sering berkunjung kepada 
mereka untuk berziarah dan memohon petunjuk dari mereka mengenai hal- 
hal keagamaan yang penting. Perintah itu berlaku sama bagi semua wanita 
Muslim. Mempakan gaya bahasa Al-Qur’an bahwa di mana nampak seman 
itu seolah-olah khusus ditujukan kepada Rasulullah Saw, seruan itu ditujukan 
juga kepada semua orang Muslim; begitu pula perintah yang ditujukan kepada 
istri-istri Rasulullah Saw itu berlaku juga bagi semua wanita Muslim. 

Ungkapan, Ahl al-Bait, pada pokoknya dan temtama dikenakan kepada 
istri-istri Rasulullah Saw. Hal ini jelas sekali dari konteksnya dan dari 
ayat-ayat dalam QS.11:74 dan QS.28:13. Akan tetapi, dalam arti yang luas 
ungkapan itu meliputi juga semua anggota keluarga yang membentuk rumah 
tangga seseorang, bahkan anak-anaknya dan cucu-cucunya juga. Ungkapan 
itu dipergunakan juga oleh Rasulullah Saw untuk beberapa sahabat beliau 
yang terpilih. “Salman adalah anggota keluarga kami, ” demikian suatu 
sabda Rasulullah Saw yang termasyhur (SaghTr). 

2354. Istri-istri Rasulullah Saw yang mulia itu tidak hanya diminta 
berperan sebagai contoh kebajikan, kesalehan, dan ketakwaan bagi orang- 
orang mukmin, melainkan harus mengajar mereka asas-asas dan ajaran- 
ajaran Islam yang telah diterima mereka dari Rasulullah Saw. 
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36. fl Sesungguhnya laki-laki 
dan perempuan yang berserah 
diri, laki-laki dan perempuan 
yang beriman, laki-laki dan 
perempuan yang patuh, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki- 
laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang 
merendahkan diri, laki-laki dan 
perempuan yang bersedekah, 
laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa, laki-laki danperempuan 
yang menjaga kesuciannya, serta 
laki-laki dan perempuan yang 
banyak mengingat Allah, Allah 
menyediakan bagi mereka semua 
ampunan dan ganjaran yang 
besar. 2355 
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37.Dan tidaklah pantas bagi 
seorang laki-laki yang beriman 
begitu juga seorang perempuan 
yang beriman ^apabila Allah dan 
Rasul-Nya telah memutuskan 
suatu perkara, lalu mereka me- 
nentukan pilihan sendiri dalam 
perkara mereka. 2356 
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2355. Ayat ini mengandung sangkalan yang paling jitu terhadap 
tuduhan, bahwa Islam memberi kedudukan yang rendah terhadap kaum 
wanita. Menurut Al-Qur’an, kaum wanita berdiri sejajar dengan kaum pria 
dan mereka dapat mencapai ketinggian-ketinggian rohani yang dapat dicapai 
kaum pria, dan menikmati semua hak politik dan sosial yang dinikmati kaum 
pria. Hanya, karena lapangan kegiatan mereka berbeda, maka kewajiban- 
kewajiban mereka lain. Perbedaan dalam tugas kedua golongan jenis kelamin 
inilah, yang dengan keliru atau mungkin dengan sengaja, telah disalahartikan 
oleh pengecam-pengecam yang tidak bersahabat terhadap Islam, seolah-olah 
memberikan kedudukan lebih rendah kepada kaum wanita. 

2356. Kejadian yang langsung berkaitan dengan turunnya ayat ini 
mungkin terjadi karena keraguan Siti Zainab r.a. menuruti keinginan yang 
sangat diidam-idamkan oleh Rasulullah Saw agar Siti Zainab r.a. menikah 
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Dan barangsiapa durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh telah tersesat dalam 
kesesatan yang nyata. 

38.Dan, Wahai Nabi ingatlah 
ketika engkau berkata kepada 
orang yang Allah dan engkau telah 
memberi nikmat kepadanya, 2357 
“Tahanlah istrimu pada dirimu 
sendiri dan bertakwallah ke- 
pada Allah,” sedang engkau 
menyembunyikan dalam hati 
engkau apa yang Allah hendak 
menampakkannya, dan engkau 
takut kepada manusia padahal 
Allah lebih berhak agar engkau 
takut kepada-Nya. Maka tatkala 
Zaid menyempumakan keinginan 
bercerai dari istri- nya 23 ™ Kami 
menikahkannya dengan engkau, 
supaya tidak akan ada keberatan 
bagi orang-orang beriman untuk 
menikahi bekas istri anak- 
anak angkat mereka, apabila 
mereka telah menyempurnakan 
keinginannya mengenai istri-istri 
mereka. Dan keputusan Allah 
pasti akan terlaksana . 23518 

dengan Zaid r.a., budak beliau yang telah dimerdekakan. Kita patut memuji 
Siti Zainab r.a., karena menghormati kehendak Rasulullah Saw, beliau setuju 
menikah dengan Zaid, walau bertentangan dengan kecenderungan hati beliau 
pribadi. Rasulullah Saw tidak memaksa Siti Zainab r.a. menerima Zaid r.a. 
sebagai suami. Siti Zainab r.a. hanyalah menghormati keinginan Rasulullah Saw. 

2357. Zaid ibnu Harits r.a. seorang pemuda yang dimerdekakan oleh 
Rasulullah Saw, yang diambil beliau sebagai anak angkat beliau, sebelum 
pengangkatan itu dinyatakan tidak sah dalam Islam. 

2357A. Telah menceraikan istrinya; Watar berarti, kepentingan; 
keperluan, hal yang diperlukan (Lane). 

2357B. Siti Zainab r.a. itu anak bibi Rasulullah Saw; oleh karena itu 
ia seorang bangsawati Arab tulen, sangat bangga akan leluhur beliau dan 
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akan kedudukan mulia dalam masyarakat. Islam menganggap dan telah 
memberi kepada dunia - peradaban dan kebudayaan yang di dalamnya tiada 
pembagian kelas, tiada kebangsawanan warisan, tiada hak-hak istimewa. 
Semua manusia bebas dan setara dalam pandangan Ilahi. Rasulullah Saw 
menghendaki agar pelaksanaan cita-cita luhur agama Islam ini dimulai oleh 
keluarga beliau sendiri. Beliau ingin agar Siti Zainab r.a. menikah dengan 
Zaid r.a., yang kendatipun telah dimerdekakan oleh Rasulullah Saw, sayang 
sekali ia masih tetap dianggap budak oleh sebagian orang. Justru cap 
perbudakan itulah, pemisah antara “orang merdeka” dan “orang belian,” yang 
diikhtiarkan oleh Rasulullah Saw menghilangkannya melalui pemikahan Siti 
Zainab r.a. dengan Zaid r.a. Karena menjunjung tinggi keinginan Rasulullah 
Saw maka Siti Zainab r.a. menyetujui usul itu. Maksud Rasulullah Saw telah 
tercapai. Pemikahan itu meniadakan perbedaan dan pembagian kelas. Hal 
itu merupakan peragaan amaliah akan cita-cita luhur agama Islam. Akan 
tetapi, malang sekali pemikahan itu berakhir dengan kegagalan, bukan 
disebabkan oleh perbedaan kedudukan sosial antara Siti Zainab r.a. dan Zaid 
r.a., melainkan karena tidak ada persesuaian dalam pembawaan dan perangai 
mereka, dan juga oleh sebab perasaan rendah diri yang diderita Zaid r.a. 
sendiri. Tentu saja kegagalan pemikahan itu membuat hati Rasulullah Saw 
sedih. Tetapi kejadian itu pun memenuhi suatu maksud yang sangat berguna. 
Sesuai dengan perintah Ilahi, sebagaimana disebutkan pada bagian akhir ayat 
ini, Rasulullah Saw sendiri menikahi Siti Zainab r.a., yang dengan demikian 
membongkar sampai ke akar-akamya kebiasaan yang telah mendarah-daging 
pada orang-orang Arab zaman jahiliah, bahwa merupakan pantangan bagi 
seseorang mengawini bekas istri anak angkatnya. Kebiasaan mengangkat 
anak dihapuskan dan dengan itu anggapan keliru itu ditiadakan. Oleh karena 
itu pernikahan Siti Zainab r.a. dengan Zaid r.a. memenuhi suatu tujuan luhur 
lainnya. 

Kata-kata, “bertakwalah kepada Allah, ” mengandung arti bahwa Zaid 
r.a. ingin menceraikan Siti Zainab r.a. dan karena perceraian itu, menurut 
Islam, sangat tidak diridai dalam pandangan Tuhan, maka Rasulullah Saw 
menganjurkan kepadanya agar tidak berbuat demikian. Anak kalimat, "... 
tahanlah isterimu pada dirimu sendiri, ” dapat dikenakan baik kepada Zaid 
r.a. maupun kepada Rasulullah Saw Kalau dikenakan kepada Zaid r.a., maka 
kalimat itu akan berarti, bahwa Zaid r.a. tidak suka kalau akibat perceraian 
dengan Siti Zainab r.a. akan nampak, barangkali karena sebagaimana 
temyata dari kata-kata, “bertakwalah kepada Allah, ” titik berat kesalahan 
terletak lebih banyak pada diri beliau, daripada pada diri Siti Zainab r.a. 
Tetapi, kalau dikenakan kepada Rasulullah Saw maka kata-kata itu akan 
berarti bahwa sebab pemikahan antara Zaid r.a. dan Siti Zainab r.a. itu telah 
diatur atas permintaan dan kehendak beliau, maka dengan sendirinya beliau 
tidak suka kalau pernikahan itu pecah. Anak kalimat itu pun menunjukkan, 
bahwa Rasulullah Saw khawatir kalau-kalau putusnya pernikahan yang telah 
mengakibatkan suatu hal yang nampaknya merupakan kegagalan dalam 
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39. Tidak ada suatu keberatan 
atas Nabi tentang apa yang Allah 
telah wajibkan kepadanya. 2358 
Inilah sunnah Allah yang Dia 
tetapkan terhadap orang-orang 




yang telah berlalu sebelumnya. 

Dan perintah Allah adalah suatu 
keputusan yang telah ditetapkan. 

rangka cobaan bagi Ukhuwah Islamiyah atau persaudaraan menurut Islam 
akan menyebabkan tumbuhnya beberapa kecaman dan kegelisahan dalam 
pikiran orang-orang yang lemah iman. Inilah kekhawatiran yang menekan 
sekali perasaan Rasulullah Saw Kata-kata, “engkau takut kepada manusia, ” 
agaknya merujuk kepada kekhawatiran beliau ini. 

Beberapa kiritikus lawan Islam dari kalangan Kristen berlagak telah 
menemukan suatu dasar dalam pemikahan Rasulullah Saw dengan Siti Zainab 
r.a. untuk melakukan serangan keji terhadap beliau. Telah dinyatakan oleh 
mereka, bahwa karena secara kebetulan Rasulullah Saw melihat Siti Zainab 
r.a., beliau jatuh cinta karena terpesona oleh kecantikannya, dan karena Zaid 
r.a. telah mengetahui hasrat Rasulullah Saw untuk memperistrikan Zainab 
r.a., lalu berusaha menceraikan istrinya. Kenyataan bahwa musuh-musuh pun 
yang menyaksikan seluruh kejadian itu dengan mata mereka sendiri, tidak 
berani mengaitkan dasar pikiran (motif) rendah seperti kini dikaitkan kepada 
beliau oleh kritikus-kritikus yang hidup sesudah lewat beberapa abad itu, 
sama sekali melenyapkan tuduhan keji dan sungguh tak berdasar itu, sampai 
ke akar-akamya. Siti Zainab r.a. adalah saudara sepupu beliau dan karena 
demikian dekatnya hubungan kekeluargaan beliau maka Rasulullah Saw 
pasti telah melihat beliau acapkali sebelum “pardah” diperintahkan. Kecuali 
itu, karena menghormati keinginan Rasulullah Saw yang terus menerus 
dikemukakan itulah, maka Siti Zainab r.a. telah menyetujui dengan rasa 
enggan untuk menikah dengan Zaid. Tersurat di dalam riwayat bahwa sebelum 
ia menikah dengan Zaid r.a., Siti Zainab r.a. dan kakaknya telah mempunyai 
minat untuk dinikahi oleh Rasulullah Saw sendiri. Apakah kiranya yang 
menghalangi Rasulullah Saw untuk memperistri nya ketika ia masih gadis 
dan ia sendiri mengharapkan dinikahi oleh Rasulullah Saw. Seluruh peristiwa 
itu agaknya jelas merupakan rekaan “yang kaya” daya cipta para kritikus 
yang tidak bersahabat terhadap Rasulullah Saw, dan mempercayai hal itu 
merupakan suatu penghinaan terhadap akal sehat manusia. 

2358 . Yang diisyaratkan dalam kata-kata itu ialah pemikahan Rasulullah 
Saw dengan Siti Zainab r.a. Kata-kata itu menunjukkan bahwa pernikahan 
beliau terjadi dalam menaati suatu peraturan Ilahi yang khusus sifatnya. 
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40. Yaitu orang-orang yang me- 
nyampaikan pesan-pesan Allah 
dan fl takut kepada-Nya, dan me- 
reka tidak takut kepada siapa pun 
selain kepada Allah. Dan cukup- 
lah Allah sebagai Penghisab. 
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41. Muhammad bukan bapak 
salah seorang laki-laki di 
antaramu, akan tetapi ia adalah 
Rasul Allah dan Khaataman 
Nabiyyin, 2359 dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
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2359. Khatam berasal dari kata Khatama yang berarti: ia mematerai, 
mencap, mensahkan atau mencetakkan pada barang itu. Inilah arti-pokok 
kata itu. Adapun arti kedua ialah: ia mencapai ujung benda itu; atau menutupi 
benda itu, atau melindungi apa yang tertera dalam tulisan dengan memberi 
tanda atau mencapkan secercah tanah liat di atasnya, atau dengan sebuah 
meterai jenis apa pun. Khatam berarti juga sebentuk cincin stempel; sebuah 
segel, atau materai dan sebuah tanda; ujung atau bagian terakhir dan hasil 
atau anak (cabang) suatu benda. Kata itu pun berarti hiasan atau perhiasan; 
terbaik atau paling sempuma. Kata-kata Khatim, Khatm dan Khatam hampir 
sama artinya (Lane, Mufradat, Fath, dan Zurqani). Maka kata Khatam al- 
Nabiyyin akan berarti meterai para nabi; yang terbaik dan paling sempuma 
dari antara nabi-nabi; hiasan dan perhiasan nabi-nabi. Arti kedua ialah nabi 
terakhir. 

Di Mekah pada waktu semua putra Rasulullah Saw telah meninggal 
dunia semasa masih kanak-kanak, musuh-musuh beliau mengejek beliau 
seorang Abtar (yang tidak mempunyai anak laki-laki), yang berarti karena 
ketidakadaan ahliwaris lelaki itu untuk menggantikan beliau, jemaat beliau 
cepat atau lambat akan menemui kesudahan (Muhith). Sebagai jawaban 
terhadap ejekan orang-orang katir, secara tegas dinyatakan dalam Surah al- 
Kautsar, bahwa bukan Rasulullah Saw melainkan musuh-musuh beliaulah 
yang tidak akan berketurunan. Sesudah Surah al-Kautsar diturunkan, tentu 
saja terdapat anggapan di kalangan kaum Muslimin di zaman permulaan 
bahwa Rasulullah Saw akan dianugerahi anak-anak lelaki yang akan hidup 
sampai dewasa. Ayat yang sedang dibahas ini menghilangkan salah paham 
itu, sebab ayat ini menyatakan bahwa Rasulullah Saw, baik sekarang maupun 
dahulu ataupun di masa yang akan datang bukan atau tidak pemah akan 
menjadi bapak seorang orang lelaki dewasa (Rijdl berarti pemuda). 

Dalam pada itu ayat ini nampaknya bertentangan dengan Surah al-Kautsar, 
yang di dalamnya bukan Rasulullah Saw, melainkan musuh-musuh beliau 
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yang diancam dengan tidak akan berketurunan, tetapi sebenamya bemsaha 
menghilangkan keragu-raguan dan prasangka-prasangka terhadap timbulnya 
arti yang kelihatannya bertentangan itu. Ayat ini mengatakan bahwa Baginda 
Nabi Besar Muhammad Saw adalah rasul Allah, yang mengandung arti bahwa 
beliau adalah bapak rohani seluruh umat manusia dan beliau juga Khataman 
Nabiyyin, yang maksudnya bahwa beliau adalah bapak rohani seluruh nabi. 
Maka bila beliau bapak rohani semua orang mukmin dan semua nabi, betapa 
beliau dapat disebut abtar atau tak berketurunan. Bila ungkapan ini diambil 
dalam arti bahwa beliau itu nabi yang terakhir, dan bahwa tiada nabi akan 
datang sesudah beliau, maka ayat ini akan nampak sumbang bunyinya dan 
tidak mempunyai pertautan dengan konteks ayat, dan daripada menyanggah 
ejekan orang-orang kahr bahwa Rasulullah Saw tidak berketurunan, malahan 
mendukung dan menguatkannya. Pendek kata, menurut arti yang tersimpul 
dalam kata Khatam seperti dikatakan di atas, maka ungkapan Khatam al- 
Nabiyyin dapat mempunyai kemungkinan empat macam arti: (1) Rasulullah 
Saw adalah meterai para nabi, yakni, tiada nabi dapat dianggap benar, kalau 
kenabiannya tidak bermeteraikan Rasulullah. Kenabian semua nabi yang 
sudah lampau harus dikuatkan dan disahkan oleh Rasulullah Saw dan juga 
tiada seorang pun yang dapat mencapai tingkat kenabian sesudah beliau, 
kecuali dengan menjadi pengikut beliau. (2) Rasulullah Saw adalah yang 
terbaik, termulia, dan paling sempuma dari antara semua nabi dan juga 
beliau adalah sumber hiasan bagi mereka (Zurqani, Syarah Muwahib al- 
Laduniyyah). (3) Rasulullah Saw adalah yang terakhir di antara para nabi 
pembawa syari’at. Penafsiran ini telah diterima oleh para ulama terkemuka, 
orang-orang suci dan waliullah seperti Ibn ‘Arabi, Syah Waliullah, Imam ‘Ali 
Qari, Mujaddid Alf Tsani, dan lain-lain. Menumt ulama-ulama besar dan para 
waliullah itu, tiada nabi dapat datang sesudah Rasulullah Saw yang dapat 
memansukhkan (membatalkan) Millah beliau atau yang akan datang dari 
luar umat beliau (Futuhat, Tafhlmat, Maktubat, dan Yawaqit wa al-Jawahir). 
Siti Aisyah r.a. istri Rasulullah Saw yang amat berbakat, menumt riwayat 
pernah mengatakan, “Katakanlah bahwa beliau (Rasulullah Saw) adalah 
Khataman Nabiyyin, tetapi janganlah mengatakan tidak akan ada nabi lagi 
sesudah beliau” (Mantsur). (4) Rasulullah Saw adalah nabi yang terakhir 
(Akhirul Anbiya) hanya dalam arti kata bahwa semua nilai dan sifat kenabian 
terjelma dengan sesempuma-sempumanya dan selengkap-lengkapnya dalam 
diri beliau: Khatam dalam arti sebutan terakhir untuk menggambarkan 
kebagusan dan kesempumaan, adalah sudah lazim dipakai. Lebih-lebih Al- 
Qur’an dengan jelas mengatakan tentang bakal diutusnya nabi-nabi sesudah 
Rasulullah Saw wafat (QS.7:36). Rasulullah Saw sendiri jelas mempunyai 
tanggapan tentang berlanjutnya kenabian sesudah beliau. Menumt riwayat, 
beliau pernah bersabda, “Sekiranya Ibrahim (putra beliau) masih hidup, 
niscaya ia akan menjadi nabi” (Majah, Kitab al-Jana’iz) dan, “Abu Bakar 
adalah sebaik-baik orang sesudahku, kecuali jika ada nabi” (Kanz). 
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42. Wahai orang-orang yang 
beriman, ingatlah kepada Allah, 
fl sebanyak-banyaknya. 

43. 'Dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada waktu pagi dan petang. 

44. Dia -lah Yang menganu- 
gerahkan rahmat-Aya kepadamu 
dan para malaikat pun berdoa 
bagimu 2359/l supaya Dia menge- 
luarkanmu dari kegelapan ke- 
pada C cahaya. Dan Dia Maha 
Penyayang terhadap orang-orang 
yang beriman. 

dSAUcapan penghormatan 
kepada mereka pada hari bertemu 
dengan-Nya ialah Selamat sejah- 
tera, dan Dia menyediakan bagi 
mereka ganjaran yang mulia. 

46. WahaiNabi! Sesungguhnya 
Kami telah mengutus engkau 
sebagai saksi dan pembawa kabar 
gembira serta pemberi peringatan. 

47. e Dan sebagai penyeru ke- 
pada Allah dengan perintah- 
Nya, dan sebagai matahari yang 
memancarkan cahaya. 2360 
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a 4 : 104; 8 : 46; 62 : 11. b 3 : 42; 19 : 12. C 2 : 258; 14 : 6; 57 : 10; 65 : 12. 
rf 10 : 11; 36 : 59. e 25 : 57; 35 : 25; 48 : 9. 


2359A. Kata Yus_alli berarti, mengirim selawat dan doa. 

2360. Sebagaimana matahari merupakan titik-pusat alam semesta 
lahiriah, begitulah pribadi Rasulullah Saw pun merupakan titik-pusat 
alam kerohanian. Beliau merupakan matahari dalam jumantara nabi-nabi 
dan mujaddid-mujaddid, yang seperti sekalian banyak bintang dan bulan 
berkeliling di sekitar beliau dan meminjam cahaya dari beliau. Beliau 
diriwayatkan pemah bersabda, “Sahabat-sahabatku adalah bagaikan bintang- 
bintang yang begitu banyak; siapa pun di antara mereka kamu ikut, kamu 
akan mendapat petunjuk” (Saghlr). 


1467 





Juz 22 


AL-AHZAB 


Surah 33 


48. Dan berilah kabar suka 
kepada orang-orang mukmin 
bahwasanya bagi mereka udu 
karunia yang besar dari Allah. 

49. "Dan janganlah menaati 
orang-orang kafir dan munahk, 
dan jangan menghiraukan gang- 
guan mereka, dan bertawakkallah 
kepada Allah. Dan cukuplah 
Allah sebagai Pelindung. 

50. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Apabila kamu menikahi 
wanita-wanita yang beriman 
kemudian kamu memberi talak 
kepada mereka Acbelum kamu 
menyentuh mereka, maka kamu 
tidak berhak menghitung masa 
‘iddah berkenaan dengan mereka, 
maka bekalilah mereka dan 
lepaskanlah mereka dengan cara 
yang sebaik-baiknya. 2361 

51. Wahai Nabi! Sesungguhnya 
Kami telah menghalalkan bagi 
engkau istri-istri engkau yang 
telah engkau lunasi maharnya, 
dan perempuan-perempuan yang 
dimiliki tangan kanan engkau 
dari antara mereka yang telah 
Allah berikan kepada engkau 
sebagai tawanan perang, dan 
demikian pula anak-anak pe- 
rempuan saudara-saudara lelaki 
bapak engkau, anak-anak perem- 
puan saudara-saudara perempuan 
bapak engkau, dan anak-anak 
perempuan saudara-saudara lela- 
ki ibu engkau, dan anak-anak pe- 
rempuan saudara-saudara perem- 
puan ibu engkau, 
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dan anak-anak perempuan 
saudara-saudara perempuan ibu 
engkau yang telah berhijrah 



bersama engkau, dan perempuan- “' ° 

perempuan mukmin yang lain 

jika ia menawarkan dirinya 

kepada Nabi untuk dinikahi jika 

Nabi sendiri ingin menikahinya; 

perintah ini hanya khusus bagi 

engkau, bukan untuk orang-orang 

mukmin lainnya. Sesungguhnya 

Kami telah memberitahukan 

kepada mereka mengenai istri-istri 

mereka dan yang dimiliki tangan 

kanan mereka, supaya jangan 

sampai ada suatu kesukaran 

bagi engkau dalam menjelaskan 

syariat kepada mereka. Dan 

Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. 2362 

2361. Kata-kata, “dan lepaskanlah merekapergi dengan carayangsebaik- 
baiknya, ” mengandung arti: (1) bahwa janganlah ada anggapan terhadap 
wanita yang diceraikan itu aib atau hina; (2) bahwa wanita yang diceraikan itu 
hendaknya dibayar lebih dari maskawin yang telah ditentukan, dan (3) bahwa 
sesudah bercerai kebebasan berbuat sesuka hatinya berkenaan dengan dirinya, 
tidak boleh diganggu-gugat. 

2362. Ayat ini harus dibaca bersama-sama dengan ayat-ayat 29 dan 30 di 
atas yang di dalamnya istri-istri Rasulullah Saw dipersilakan memilih antara 
menjadi teman hidup Rasulullah Saw dan faedah-faedah serta kesenangan- 
kesenangan hidup duniawi; namun mereka memilih jadi teman hidup 
Rasulullah Saw. Ayat ini dengan sendirinya mengisyaratkan kepada jawaban 
istri-istri Rasulullah Saw yang tercantum di dalam buku-buku sejarah, akan 
tetapi dengan sengaja tidak disebut dalam Al-Qur’an. Hingga mereka memberi 
jawaban, hubungan jasmani antara mereka dengan Rasulullah Saw seakan-akan 
masih dalam keadaan terkatung. Sementara istri-istri Rasulullah Saw memilih 
jadi teman hidup beliau daripada harta benda dan kesenangan duniawi, beliau 
pun mempunyai tenggang rasa besar terhadap perasaan istri-istri beliau, dan 
sungguh pun beliau diberi kebebasan memilih tetap mempertahankan hanya 
istri-istri yang disukai beliau (ayat 52), beliau tidak menggunakan hak pilih itu 
dan mempertahankan istri-istri beliau semuanya. 

Pemikahan Rasulullah Saw didorong oleh pertimbangan-pertimbangan 
sangat mulia dan bukan oleh niat-niat seperti dituduhkan kepada beliau oleh para 
pengkritik beliau yang bodoh dan keji. Dengan hanya satu pengecualian, yakni 
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pemikahan beliau dengan Siti Aisyah r.a., yang keadaan-keadaan di kemudian 
hari membenarkan sepenuhnya pilihan beliau itu, beliau hanya memperistri 
janda-janda yang ditinggal wafat atau diceraikan oleh suami. Beliau menikahi 
Siti Hafsah r.a., yang suaminya syahid dalam Pertempuran Badar; Siti Zainab 
binti Khuzaimah r.a., yang suaminya syahid dalam Pertempuran Uhud; Siti 
Umm Salmah r.a . Yang suaminya meninggal pada tahun ke-4 sesudah Hijrah; 
Siti Umm Habibah r.a., putri Abu Suiyan, yang menjadi janda pada tahun ke-5 
atau ke-6 sesudah Hijrah (dalam pembuangan di Abesinia). Beliau menikah 
dengan Siti Juwairiyah dan Siti Shahyah r.a., keduanya janda, masing-masing 
tahun ke-5 atau ke-7 sesudah Hijrah, dalam rangka mengusahakan persatuan 
dan perdamaian dengan kabilah-kabilah kedua istri beliau itu. Baik dicatat 
di sini, bahwa seratus keluarga Bani Mushthaliq dimerdekakan oleh Kaum 
Muslimin, ketika Rasulullah Saw menikah dengan Juwairiyah. Siti Maimunah 
r.a., janda lainnya lagi, konon menawarkan diri diperistri oleh Rasulullah 
Saw, yang berkenan menerima tawaran itu untuk kepentingan pengajaran dan 
pendidikan kaum wanita Islam. Beliau menikah dengan Siti Zainab r.a. pada 
tahun ke-5 Hijrah, guna menghabisi suatu kebiasaan dungu yang meluas di 
kalangan orang-orang jahiliah dan juga untuk menenteramkan perasaannya 
yang sudah terluka, sebab bangsawati itu telah merasa sangat direndahkan 
akibat diceraikan oleh Zaid r.a. itu. Beiau menikah dengan Siti Mariah r.a. pada 
tahun ke-7 sesudah Hijrah, dan oleh karena itu menaikkan martabat seorang 
perempuan bekas budak yang telah dimerdekakan kepada martabat kerohanian 
yang sangat tinggi sebagai Ummul Mukminin, beliau memberikan pukulan 
maut kepada praktek perbudakan. 

Demikianlahniat-niatyangtulus dansalehjunjungankitadalammemperistri 
janda-janda yang ditinggalkan wafat atau diceraikan oleh suami-suami mereka 
dan sekali-kali bukan karena tertarik oleh usia muda dan kerupawanan mereka. 
Dengan sengaja para pengeritik beliau mengabaikan kenyataan yang terang, 
bahwa sampai 25 tahun beliau menjalani hidup membujang tanpa meninggalkan 
bekas noda. Kemudian di dalam usia remaja beliau menikah dengan seorang 
wanita yang beberapa tahun lebih tua daripada beliau sendiri dan hidup bersama 
istri beliau itu dengan bahagia sampai beliau menjadi orang tua berumur lima 
puluh tahun, sedang istri beliau berusia enam puluh lima tahun. Sesudah istri 
beliau wafat, beliau menikah dengan Siti Saudah r.a., wanita lainnya lagi yang 
berusia lanjut. Beliau menikahi semua istri beliau lainnya - yang mengenainya 
telah dicela oleh orang-orang yang suka mencari-cari kesalahan orang lain, lagi 
pula mereka itu jahat pikirannya - di masa antara tahun ke-2 dan ke-7 Hijrah, 
satu jangka waktu tatkala beliau terus menerus sibuk menghadapi peperangan, 
dan hidup beliau senantiasa ada dalam marabahaya dan nasib Islam sendiri 
terkatung-katung. Dapatkah seseorang yang waras otaknya, di dalam keadaan 
bahaya dan tidak menentu serupa itu, memikirkan kawin terus menerus dengan 
niat-niat buruk seperti apa yang dituduhkan kepada Rasulullah Saw oleh para 
pengeritik beliau yang buruk sangka itu? Sesudah itu beliau hidup ki ra- ki ra 
tiga tahun sebagai kepala pemerintahan seluruh tanah Arab, ketika segala 
kenikmatan dan kesenangan hidup ada di tangan beliau, namun beliau tidak 
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52.Engkau boleh melepaskan 
siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka, dan menahan 
siapa yang engkau kehendaki, 
dan siapa yang engkau inginkan 
kembali dari perempuan yang 
telah engkau lepaskan, maka 
tiada dosa atas engkau. Itu lebih 
dekat untuk menyejukkan mata 
mereka, dan mereka tidak akan 
berduka cita dan mereka semua 
rela dengan apa yang telah engkau 
berikan 2363 kepada mereka. Dan 
Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun. 

pemah menikah lagi. Tidakkah kenyataan itu sendiri membuktikan kejujuran 
dan keikhlasan niat-niat Rasulullah Saw dalam melangsungkan pemikahan 
beliau? 

Kata-kata, “jika ia menawarkan dirinya kepada Nabi” telah dianggap 
khusus memjuk kepada Siti Maimunah r.a., yang menumt riwayat telah 
menawarkan diri beliau untuk diperistri oleh Rasulullah Saw Akan kalimat, 
“perintah ini hanya khusus bagi engkau, bukan bagi orang-orang mukmin 
lainnya, ” berarti, bahwa hal itu adalah hak istimewa Rasulullah Saw dan 
disebabkan oleh sifat tugas beliau yang khas sebagai nabi Allah. Anak kalimat 
itu pun memjuk kepada izin khusus yang diberikan kepada Rasulullah Saw 
untuk mempertahankan semua istri beliau sesudah perintah yang tercantum 
dalam QS.4:4 ditumnkan, yang membatasi jumlah empat istri yang diizinkan 
kepada orang-orang Muslim pada satu waktu. Kata-kata, “Kami mengetahui 
apa yang telah Kami wajibkan atas mereka mengenai istri-istri mereka, ” 
merujuk kepada perintah yang terkandung dalam QS.4: 4, yang menurut hrman 
itu hanya empat istri paling banyak pada satu waktu dii/i nk an kepada seorang 
Muslim. Akan tetapi, mengingat martabat rohani Rasulullah Saw sendiri dan 
mengingat martabat rohani istri-istri beliau yang sangat tinggi dan adanya 
pertimbangan dari segi rohani serta pertimbangan dari segi akhlak lainnya, 
maka diadakanlah pengecualian berkenaan dengan Rasulullah Saw pada 
pembukaan ayat ini. 

2363. Sedangkan, di satu pihak, istri-istri Rasulullah Saw diberi kebebasan 
memilih antara menjadi teman-hidup beliau dan [atau] menikmati hidup 
mewah dan kekayaan duniawi (QS.33: 29-30), di pihak lain Rasulullah Saw 
juga diberi hak memilih mempertahankan atau berpisah dari istri-istri beliau 
yang mana pun. Semua istri beliau tidak membuang waktu untuk menyatakan 
pilihan mereka. Mereka memilih menyerahkan nasib kepada Rasulullah Saw 
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53. Tidak halal bagi engkau 
menikahi perempuan-perempuan 
lain sesudah itu, dan tidak 
pula halal mengganti mereka 
dengan istri-istri yang lain , 2364 
walaupun kecantikan mereka itu 
mengagumkan engkau, kecuali 
apa yang telah dimiliki oleh 
tangan kanan engkau, Dan Allah 
Pengawas atas segala sesuatu. 

54. Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah memasuki 
rumah-rumah Nabi, kecuali jika 
diizinkan kepadamu untuk makan, 
tanpa menunggu makanannya 
matang, 2364/1 tetapi apabila kamu 
dipanggil maka masuklah, lalu 
apabila kamu telah selesai makan 
maka pergilah dan jangan kamu 
terus duduk mengobrol. 2365 Se- 
sungguhnya itu akan menyusahkan 
Nabi dan ia merasa malu untuk 
meminta kamu pergi kepada kamu, 
tetapi Allah tidak merasa malu 
untuk menyatakan yang benar. 
Dan apabila kamu meminta 
sesuatu dari mereka, yakni istri- 
istri Nabi, maka mintalah kepada 
mereka 2366 dari belakang tirai. Hal 
itu lebih suci bagi hati kamu dan 
juga bagi hati mereka. Dan 
tidaklah pantas bagimu untuk 
menyusahkan Rasulullah, dan 
janganlah kamu menikahi istri- 
istrinya sepeninggalnya untuk 
selama-lamanya. Sesungguhnya 
hal itu suatu keburukan yang 
sangat besar di sisi Allah. 2367 


or?6^ 

t , m 

gjlLJLsj TTl 


oJJ6 6 _<1 oh3J! L^jIj 

oOc j in c -~=r\ o>jj q! SSj 

1 c. a pH jJj- 1 

^ 9 ■" 9 \ * 

(jioJ! (jij j o^ 61 

9 ' i 9 9 s 

6? (jcs-Jo S! ^Jj i i L 

LpUcJ« ^ 13 Jjail 

^ 9 9 9* 9 \ ^ ^ 9 

jjSo? 

J* ** # 

9 99 9 *9 * ^ ^ ^ 

IjiJj o' o^ L« i 6-^_s-4i i 

' * 9 \ * ^ 

jT c 


Di pihak Rasulullah Saw, beliau pun menenggang perasaan istri-istri beliau. 
Beliau memberitahukan kehendak beliau untuk mempertahankan istri-istri 
beliau semuanya. Keputusan Rasulullah Saw ini sangat menyenangkan hati 
mereka. Inilah arti kata-kata, “mereka semua rela dengan apa yang telah 
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55.Jika kamu menampakkan 
sesuatu atau pun kamu menyem- 
bunyikannya maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 



56. Tiada dosa atas mereka me- 
ngenai hal itu berkenaan dengan 
bapak-bapak mereka atau anak- 
anak lelaki mereka atau saudara- 
saudara lelaki mereka atau anak- 
anak lelaki saudara-saudara lelaki 
mereka atau anak-anak lelaki 
saudara-saudara perempuan 
mereka atau kaum perempuan 
mereka atau yang dimiliki tangan 
kanan mereka, dan bertakwalah 
kepada Allah, Wahai istri-istri 
Nabi. Sesungguhnya Allah men- 
jadi Saksi atas segala sesuatu. 
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a 3 : 30; 4 : 150. 


engkau berikan kepada mereka. ” 

2364. Ayat ini diturunkan pada tahun ke-7 sesudah Hijrah, dan sesudah itu 
Rasulullah Saw tidak lagi menikah. Beliau pun tidak diperkenankan memberi 
talak kepada salah seorang pun dari istri-istri beliau yang ada, mungkin karena 
menghormati kedudukan mulia mereka sebagai “Ummul-Mukminin” dan 
barangkali juga sebab mereka telah lebih menyukai cara hidup berumah tangga 
Rasulullah Saw yang ketat lagi keras daripada kesenangan-kesenangan duniawi. 
Tuhan menghargai pengorbanan mereka dan melarang Rasulullah Saw untuk 
menikah lagi atau menceraikan salah seorang dari istri-istri beliau yang ada. 

2364A. Sampai makanan siap. 

2365. Kita hendaknya jangan memasuki sebuah rumah tanpa diundang, 
dan bila kita diundang, kita harus datang tepat pada waktunya. Sangatlah buruk 
untuk tiba sebelum atau terlambat dari waktunya. Sesudah makan kita harus 
minta diri, jangan menyia-nyiakan waktu kita dan waktu orang lain dengan 
obrolan tak berujung pangkal yang biasa dilakukan orang sehabis makan. 

2366. Perintah itu dimaksudkan untuk mencegah agar jangan terlalu 
banyak keakraban di antara kedua jenis kelamin, kata pengganti Hunna 
(mereka) dengan sendirinya berarti berlaku untuk semua wanita. 

2367. Mengawini janda-janda Rasulullah Saw telah dinyatakan dosa 
besar dalam ayat ini. Dalam kapasitasnya sebagai “Ibu orang-orang mukmin” 
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57. Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang 
beriman bershalawatlah untuknya 
dan sampaikanlah salam kese- 
lamatan kepadanya.* 

58. Sesungguhnya, "orang- 
orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya, 2368 Allah mengutuk 
mereka di dunia dan di akhirat, 
dan Dia menyediakan bagi 
mereka azab yang menghinakan. 

59. 'Dan orang-orang yang me- 
nyakiti laki-laki dan perempuan 
yang beriman tanpa ada kesalahan 
yang mereka perbuat, maka sung- 
guh, mereka menanggung akibat 
htnah dan dosa yang nyata. 

60. Wahai Nabi! Katakanlah ke- 
pada istri-istri engkau dan anak- 
anak perempuan engkau serta istri- 
istri orang mukmin, hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya 
dari atas kepala mereka sampai 
menutupi dadanya. 2369 Hal itu lebih 
memudahkan mereka agar dapat 
dikenal dengan demikian mereka 
tidak diganggu. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.** 
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a 9 : 61. *4 : 113; 24 : 24. 

(Ummul-Mukminin) tidaklah sesuai dengan kemuliaan rohani mereka untuk 
dinikahi salah seorang dari “anak-anak rohani” mereka. 


* Hadhrat Masih Mau'ud As bersabda tentang ayat ini: "Dari ayat inijelas, bahwa amalan 
Rasulullah Saw sedemikian rupa sehingga untukmemujinya Allah Swt tidak membatasi dengan 
kata-kata yang khusus. Kata tersebut bisa ditemukan, tapi tidak digunakan yakni pujian atas 
amal sholeh beliau Saw jauh di luar jangkauan. Ayat seperti ini tidakpernah digunakan untuk 
mengagungkan seorang nabi pun. Di dalam roh beliau Saw ada kebenaran dan kesetiaan 
dan di pandangan Allah Swt amalan beliau begitu disenangi sehingga Allah Swt selalu 
memerintahkan, bahwa manusia harus selalu menyampaikan shalawat untuk mengungkapkan 
rasa syukur. " (Malfuzat Hadhrat Masih Mau’ud As Jld. 1, Hlm.24, Cet. Rabwah) 

** Pada ayat ini peraturan tentang jilbab diberikan, yang darinya dapat diketahui, bahwa 
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61. Jika orang-orang munahk 
dan orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit serta 
orang-orang yang menimbulkan 
keresahan di dalam kota tidak 
berhenti menyebarluaskan desas- 
desus palsu, niscaya Kami akan 
mendorong engkau untuk terus 
melawan mereka, 2370 kemudian 
mereka tidak akan tinggal ber- 
tetangga dengan engkau di 
dalamnya kecuali sebentar. 

62. Mereka itu dikutuk, di mana 
saja mereka dijumpai, mereka 
ditangkap dan sungguh-sungguh 
dibunuh. 2371 * * 
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63. “Demikianlah sunnah Allah 
berkenaan dengan orang-orang 
yang telah berlalu sebelum kamu, 
dan engkau tidak akan pemah 
mendapatkan pembahan dalam 
sunnah Allah. 


# _ i, M ^ -• 


64. *Orang-orang bertanya 
kepada engkau mengenai Saat 
penghabisan. Katakanlah, “Ilmu 
mengenai hal itu di sisi Allah 
semata .” Dan apakah yang dapat 
membuat engkau tahu bahwa Saat 
itu mungkin telah dekat? 
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a 17 : 78; 35 : 44; 48 : 24. b l : 188; 78 : 3. 


2368. Dengan kata-kata, “menyakiti Allah, ” dimaksudkan, ‘berusaha 
meletakkanpenghalang-penghalang di jalankebenaran” dan dengan “menyakiti 
Rasul-Nya” dimaksudkan, “berusaha mengumpat dan memhtnah beliau.” 


melalui peraturan ini dapat dibedakan mana wanita muslim dan mana yang bukan. Kalau tidak, 
Yahudi dengan niat jahil dapat mengatakan, ‘Kami tidak tahu, apakah ia ini wanita muslim 
atau bukan karena itu kami mempermainkannya 

* Ayat 61-62: Dalam ayat-ayat ini diterangkan tentang penyebar fitnah dari orang-orang 
munatik dan Yahudi yang menyebarkan litnah di Madinah untuk menentang orang-orang Islam. 
Allah Swt telah berjanji kepada Rasulullah Saw, hahwa engkau akan menang atas mereka dan 
mereka akan meninggalkan kota engkau. Waktu itu mereka akan ada di hawah laknat Allah 
Swt dan akan terjadi seperti ini, hahwa mereka boleh dijerat hukum dan boleh dibunuh. 
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65. Sesungguhnya, a Allah me- 
ngutuk orang-orang kalir, dan 
menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala. 

66. Mereka akan tinggal lama 
di dalamnya, mereka tidak akan 
mendapatkan sahabat dan tidak 
pula penolong. 

67. Pada hari ketika wajah 
mereka akan dibolak-balikkan di 
atas api, mereka akan berkata, 

*”Alangkah baiknya sekiranya 
kami dahulu taat kepada Allah 
dan Rasul”. 

68. 'Dan mereka berkata, 

“Wahai Tuhan Kami sesung- 
guhnya kami telah menaati 
pemimpin-pemimpin kami dan 
para pembesar kami kemudian 
mereka menyesatkan kami dari 
jalanyang lurus.” 2312 

a l : 45. b 25 : 28. c 7 : 39; 14 : 22; 28 : 64; 34:32 - 33; 40:48- 49. 

2369. Jalabib (kain selubung) adalah jamak dari Jilbab, artinya (a) 
pakaian-kemas wanita bagian luar; (b) pakaian yang membungkus seluruh 
tubuh; (c) pakaian yang dipakai seorang wanita yang sama sekali membungkus 
tubuhnya sehingga bahkan tangannya pun tidak dibiarkan tak tertutup (Lane). 
“Pardah” menurut ajaran Islam mengandung dua maksud. Islam menganjurkan 
hidup terpisah dan menyarankan sopan-santun dan tingkah laku yang terhormat. 
Kaum wanita tidak diizinkan beijumpa dengan kaum pria sebebas-bebasnya, 
dan mereka pun diharapkan menaati peraturan-peraturan tertentu berkenaan 
dengan pakaian bila mereka keluar rumah mereka. Untuk pembahasan lebih 
terperinci mengenai “pardah” ini lihatlah catatan no. 2044. 

2370. Orang-orang munahk dan Yahudi dari Medinah berusaha meletakkan 
segala macam halangan pada jalan Islam, senjata utama dalam persenjataan 
mereka melawan Islam, ialah penyebaran kabar palsu. Kemampuan 
menimbulkan usaha jahat ini mendapat kemunduran hebat, ketika kekalahan 
dan keceraiberaian laskar-laskar sekutu menambah kekuatan dan kekuasaan 
politik serta pamor Islam. Ungkapan, Lanughriyannaka bihim, juga berarti, 
“Kami pasti akan menyuruh engkau mengambii tindakan terhadap mereka,” 
atau “memberikan kepada engkau kekuasaan atas mereka.” 

2371. Kenistaan dan kehinaan telah membuntuti orang-orang Yahudi 
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69. “Wahai Tuhan kami, tim- 
pakanlah kepada mereka azab dua 
kali lipat dan kutuklah mereka 
dengan kutukan yang besar.” 

70. “Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu seperti 
orang-orang yang telah me- 
nyusahkan 2373 Musa, 23737 tetapi 
Allah membebaskannya dari apa 
yang mereka katakan. °Dan ia, 
Musa, adalah orang yang mem- 
punyai kedudukan terhormat di 
sisi Allah.” 









) 41)1 jJ-C 



71. “Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan katakanlah perkataan 
yang benar. 

72. Dia akan memperbaiki 
amal-amalmu dan akan meng- 
ampuni bagimu dosa-dosamu. 
'Dan barangsiapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguh ia akan meraih ke- 
menangan besar. 

73. Sesungguhnya Kami telah 
menawarkan amanat syariat 
sempurna kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, akan 
tetapi mereka semuanya enggan 
memikulnya dan mereka takut 
terhadapnya, tetapi manusia 
memikulnya. Sesungguhnya ia 
sangat aniaya dan mengabaikan 
dirinya sendiri , 2374 * 
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a 19 : 52, 53. *4 : 14; 24 : 53; 48 : 18. 


yang malang nasibnya itu sepanjang masa. Kembali mereka ke Palestina dan 
berdirinya negara Israil agaknya hanya merupakan suatu fase sementara belaka. 

2372. Dalam ayat sebelumnya disinggung tentang para pemimpin kaum 

* Ayat ini menerangkan tentang keunggulan Rasulullah Saw atas segenap nabi-nabi yang 
lain, karena beliau mendapat amanat dalam bentuk ajaran Al-Qur’an. Sebelum Rasulullah 


1477 







Juz 22 


AL-AHZAB 


Surah 33 


74. Sebagai akibatnya ialah 
Allah akan mengazab orang- 
orang laki-laki dan perempuan 
yang munahk, dan orang-orang 
laki-laki dan perempuan yang 
musyrik, a dan Allah senantiasa 
kembali dengan kasih sayang 
kepada orang-orang laki-laki dan 
perempuan yang beriman. Dan 
Allah adalah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 
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°4 : 28; 9: 104. 


kahr, sebab Wujiih berarti juga para pemimpin. Di sini disebutkan pemimpin- 
pemimpin tingkat bawah. Merupakan htrat manusia suka bemsaha melemparkan 
noda perbuatan-perbuatan buruknya sendiri kepada orang lain. 

2373. Adza.hu berarti, ia melakukan atau mengatakan apa yang tidak 
disenanginya atau yang dibencinya, mengganggu atau menjengkelkan atau 
melukai perasaannya. 

2373A. Nabi Musa As telah dijadikan sasaran htnahan-htnahan berat, 
antara lain: (1) Kamn (Korah) menghasut seorang perempuan untuk membuat- 
buat tuduhan terhadapnya bahwa ia pemah mengadakan hubungan gelap dengan 
dirinya. (2) Karena timbul iri hati melihat semakin meningkatnya pengamh 
Nabi Hamn As di tengah kaumnya, Nabi Musa As bemsaha membunuh Nabi 
Hamn As (3) Ia mengidap penyakit lepra dan rajasinga atau syphilis. (4) Samiri 
menuduhnya berbuat syirik. (5) Adik perempuannya sendiri melemparkan 
tuduhan palsu terhadapnya (Bilangan 12:1). 

2374. Hamala al-Amanata berarti, ia membebankan atas dirinya atau 
menerima amanat; ia mengkhianati amanat itu. Zalum adalah bentuk kesangatan 
dari ZalTm yang adalah fa’il atau pelaku dari Zaiama, yang berarti, ia meletakkan 
benda itu di tempat yang salah; Zalamahu berarti, ia membebani diri sendiri 
dengan suatu beban yang melewati batas kekuatan atau kemampuan pikulnya. 
Jahul adalah bentuk kesangatan dari kata JahTl, yang berarti, lalai, dungu, dan 
alpa (Lane). 

(1) Manusia dianugerahi kemampuan-kemampuan dan kekuatan htri besar 
sekali untuk meresapkan dan menjelmakan di dalam dirinya sifat-sifat Ilahi 

Saw tidak ada nabi yang memiliki kemampuan untuk memikul beban itu. Maksud amanat itu 
adalah Al-Qur’an. Beberapa mutasir sama sekali keliru dalam menterjemahkan ‘Zhaluman 
Jahula ’. Yang dimaksud ‘Zhaluman ’ bukanlah menganiaya orang lain, melainkan menganiaya 
diri sendiri yang telah memikul beban yang sangat berat. 

‘Jahula ’ maksudnya bukan sangat jahil, tapi ia yang memikul tanggung jawab yang sangat 
besar dan tidak peduli tentang akibatnya. Sebegitu banyak kezaliman yang menimpa Rasulullah 
Saw semuanya itu terjadi sesudah turunnya Al-Qur’an. 
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untuk menayang citra (bayangan) Khalik-nya (QS.2:31). Sungguh inilah amanat 
agung yang hanya manusia sendiri dari seluruh isi jagat raya ini yang temyata 
sanggup melaksanakannya; makhluk-makhluk dan benda-benda lainnya - para 
malaikat, seluruh langit (planet-planet), bumi, gunung-gunung sama sekali 
tidak dapat menandinginya. Mereka seakan-akan menolak mengemban amanat 
itu. Manusia menerima tanggungjawab ini, sebab hanya dialah yang dapat 
melaksanakannya. Ia mampu menjadi Zalum (aniaya terhadap dirinya sendiri) 
dan Jahul (mengabaikan diri sendiri) dalam pengertian bahwa ia dapat aniaya 
terhadap dirinya sendiri dalam arti bahwa ia dapat menanggung kesulitan apa 
pun dan menjalani pengorbanan apa pun demi Khalik-nya, dan ia mampu 
mengabaikan diri atau alpa dalam arti bahwa dalam mengkhidmati amanat-Nya 
yang agung lagi suci itu, ia dapat mengabaikan kepentingan pribadinya dan 
hasratnya untuk memperoleh kesenangan dan kenikmatan hidup. 

(2) Jika kata al-Amdnat diambil dalam arti sebagai hukum Al-Qur’an, dan 
kata al-Insan sebagai manusia sempuma, yakni, Rasulullah Saw, maka ayat 
ini akan berarti bahwa dari semua penghuni seluruh langit dan bumi, hanya 
Rasulullah Saw sendiri saja yang mampu diamanati wahyu yang mengandung 
syariat yang paling sempuma dan penutup, ialah syariat Al-Qur’an; sebab, 
tidak ada orang atau wujud lain yang pemah dianugerahi sifat-sifat agung yang 
mutlak diperlukan untuk melaksanakan tanggungjawab besar ini sepenuhnya 
dan sebaik-baiknya. 

(3) Kalau kata Hamala diambil dalam arti mengkhianati atau tidak jujur 
terhadap suatu amanat, maka ayat ini akan berarti bahwa amanat syariat Ilahi 
telah dibebankan atas manusia dan makhluk-makhluk lainnya yang ada di bumi 
maupun di langit. Mereka itu semua - kecuali manusia - menolak mengkhianati 
Amanat ini, yakni, mereka itu sepenuhnya dan dengan setia menjalankan segala 
hukum yang kepada hukum-hukum itu mereka hams tunduk. 

Seluruh alam setia kepada hukum-hukumnya dan para malaikat juga 
melaksanakan tugas mereka dengan setia dan patuh (QS. 16:50-51). Hanya 
manusia saja yang disebabkan telah dikamniai kebebasan bertindak dan 
berkemauan, mau juga mengingkari dan melanggar perintah Tuhan; sebab, ia 
aniaya dan mengabaikan serta tidak mempedulikan tugas dan kewajibannya. 
Arti demikian mengenai ayat ini didukung oleh QS.41:12. 
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SABA’ 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


55, dengan basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diwahyukan di Mekah. Sulit untuk menetapkan waktunya 
yang pasti. Beberapa cendekiawan menempatkannya pada pertengahan 
periode Mekah; beberapa yang lainnya, seperti Rodwell dan Noldeke, 
menempatkan pada waktu yang lebih belakangan. Beberapa surah 
sebelumnya mengandung nubuatan-nubuatan tentang kebangkitan, 
kemajuan, dan kemenangan akhir agama Islam atas agama-agama lain, 
sedang dalam surah yang persis sebelum ini, yakni Surah Al-Ahzab, 
topik ini telah dibahas dengan agak panjang lebar; betapa kekuatan- 
kekuatan jahiliyah terpadu, gagal sama sekali dalam rencana-rencana 
jahat mereka, dan betapa Islam kemudian keluar dari salah satu cobaan 
yang paling dahsyat dengan kemenangan gilang-gemilang; kekuatan 
dan pamornya meningkat lebih besar lagi. Akan tetapi, di dalam surah 
ini orang-orang Muslim telah diperingatkan supaya bersiap-siaga 
terhadap bahaya tergelincir ke dalam lembah kemaksiatan; sebab, bila 
harta dan kemewahan terlimpah pada suatu kaum, biasanya mereka 
cenderung tenggelam ke dalam kehidupan enak dan mewah. 

Karena Tuhan tidak akan mempunyai hubungan khusus dengan 
suatu kaum tertentu selamanya, maka apabila kaum Muslimin 
menjalani kehidupan durhaka di puncak kejayaan dan kesejahteraan 
duniawi mereka - sebagaimana yang dilakukan bangsa Saba’ atau 
kaum Bani Israil sepeninggal Nabi Sulaiman As - maka merekapun 
akan mengalami nasib yang sama. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini memulai (bahasannya) dengan memanjatkan puji-puji 
kepada Allah, “Yang kepunyaan Dia-lah apa punyang ada di seluruh 
langit dan apa pun yang ada di bumi, ” yang mengandung maksud 
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bahwa karena Tuhan itu Mahabesar dan Mahakuasa, maka suatu kaum 
yang berusaha menentang kekuasaan-Nya, niscaya akan menemui 
kegagalan dan kekecewaan. Lebih lanjut dikatakan dalam surah 
ini bahwa orang-orang kafir menipu diri sendiri dengan keyakinan 
mereka bahwa penolakan mereka terhadap Amanat Islam itu tidak 
akan dihukum, dan bahwa “Saat itu tidak akan pernah datang kepada 
mereka. ” Orang-orang ingkar itu diperingatkan bahwa kekuatan 
mereka akan patah dan kejayaan mereka akan hilang-sima, dan bahwa 
kenyataan (yang segera terjadi) akan menjadi bukti tentang kebenaran 
tugas suci Rasulullah Saw. 

Kemudian, surah ini menyinggung dengan agak terinci keadaan 
Nabi Daud As dan Nabi Sulaiman As yang memperoleh kemenangan 
demi kemenangan besar dengan menaklukkan dan menundukkan 
suku-suku bangsa pembangkang, yang juga di masa pemerintahan 
keduanya, kekuasaan serta kejayaan bangsa Bani Israil menanjak 
sampai di puncaknya. Akan tetapi, dalam keangkuhan atas kekuasaan 
dan kesejahteraannya, bangsa Bani Israil jatuh ke dalam lembah 
kemaksiatan dan mereka mulai menjalani kehidupan yang bergelimang 
dengan dosa. Singgungan tentang kaum Bani Israil ini diikuti oleh 
singgungan mengenai kaum Saba’, suatu bangsa yang sangat makmur 
dan berkebudayaan tinggi. Akan tetapi, seperti halnya kaum Bani Israil, 
mereka juga menentang dan tidak menaati perintah Ilahi, sehingga 
mengobarkan amarah Tuhan. Karena itu, merekapun bernasib seperti 
kaum Bani Israil. Mereka dihancurkan oleh banjir yang amat dahsyat. 

Dengan menyebutkan kekuasaan, kejayaan dan kesejahteraan kaum 
Bani Israil di bawah pemerintahan Nabi Daud As dan Nabi Sulaiman 
As, dan menyebutkan kekuasaan, kejayaan, dan kesejahteraan bangsa 
Saba’, serta dengan mengisyaratkan kehancuran kedua bangsa itu 
kemudian hari, surah ini memberi peringatan kepada kaum Muslimin 
bahwa kekayaan, kekuasaan, dan kesejahteraan akan dilimpahkan juga 
kepada mereka, tetapi jika di dalam masa keemasan itu - seperti halnya 
kaum Bani Israil dan kaum Saba’ - mereka menceburkan diri ke dalam 
kehidupan serba mewah dan senang, merekapun akan dihukum seperti 
halnya bangsa-bangsa itu. 

Kemudian, surah ini membahas topik utamanya, yakni, 
kebangkitan agama Islam yang progresif, dan nasib menyedihkan yang 
akan menimpa kaum musyrikin dan tuhan-tuhan palsu mereka. Orang- 
orang kafir ditantang supaya berseru kepada tuhan-tuhan mereka agar 
menghambat kemajuan Islam, dan agar mencegah kemunduran serta 
kemerosotan cita-cita dan lembaga-lembaga palsu mereka sendiri. 
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Mereka diberi tahu, bahwa tidak ada kekuatan atau kekuasaan di 
dunia ini yang dapat menghentikan terjadinya hal-hal itu. Untuk 
menginsyatkan mereka bahwa upaya mereka telah ditakdirkan akan 
gagal dan Islam akan menyapu bersih segala sesuatu di hadapannya, 
mereka lebih lanjut diperintah untuk mempelajari berlakunya hukum- 
hukum alam yang semuanya terus bekerja membantu (kemenangan) 
Islam. 

Menjawab pertanyaan orang-orang kafir mengenai kapan nubuatan 
tentang kebangkitan dan kemajuan Islam itu akan menjadi sempurna, 
surah ini melangkah demikian jauh sehingga menetapkan jangka 
waktunya yang pasti. Surah ini menyatakan bahwa tanda-tandanya 
akan mulai nampak kira-kira setahun sesudah hijrah Rasulullah Saw 
dari Mekah, ketika kaum Quraisy menjadikan diri mereka sendiri layak 
menerima hukuman Ilahi karena mengusir beliau dari kota kelahiran 
beliau sendiri. 

Lalu, surah ini menyatakan bahwa manakala seorang muslih 
rabbani (divine reformer) muncul, maka orang-orang yang mempunyai 
kepentingannya (vcstcd intcrcst) dan golongan-golongan yang 
menikmati hak-hak istimewalah yang akan menentangnya. Mereka 
merasa dan mengerti bahwa kebangkitan gerakan baru itu akan 
melemahkan pengaruh mereka terhadap orang-orang miskin yang 
karena menerima amanat baru itu, tidak mau lagi diperas dan ditindas. 
Maka mereka (orang-orang ingkar itu -peny.) melawannya mati-matian 
dan berusaha membinasakannya di masa tunasnya, dan golongan- 
golongan yang tertindas dan terperas dipaksa - dengan ancaman serta 
intimidasi - supaya menerima kepemimpinan merelta dan menentang 
sang pembaharu (Muslih Rabbani) itu. 

Menjelang penutup, surah ini menyebut tolok ukur sederhana, 
yang dengan itu mudah diketahui, bahwa Rasulullah Saw itu bukan 
penipu atau orang yang tidak sehat pikirannya, melainkan seorang nabi 
Allah yang hakiki. Seorang penipu - demikian kata surah ini - tak 
pernah dibiarkan sejahtera dan pada akhimya ia akan menemui nasib 
yang menyedihkan, sedangkan misi Rasulullah Saw akan tems maju. 
Orang yang tidak sehat pikiran tidak mungkin dapat mendatangkan 
perubahan luar biasa dalam kehidupan suatu bangsa secara menyeluruh, 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah Saw. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 




2. Segala puji bagi Allah Yang 
kepunyaan-Nya apa pun yang 
ada di seluruh langit dan apa 
pun yang ada di bumi. 2375 Dan 
kepunyaan-Nya segala puji di 
akhirat. Dan Dia Mahabijaksana, 
Mahawaspada. 

3. 'Dia mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan apa 
yang keluar darinya, dan apa 
yang turun dari langit dan apa 
yang naik kepadanya. 2376 Dan 
Dia Maha Penyayang, Maha 
Pengampun. 
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2375. Lima Surah Al-Qur’an, yaitu, ke-1, ke-6, ke-18, ke-35, dan 
surah ini, mulai dengan kalimat, “Segala puji bagi Allah.” Kesemua surah 
itu dengan sengaja ataupun tidak disengaja membahas masalah Ketuhanan, 
Kemahakuasaan, dan Keagungan Allah. 

2376. Kata-kata, “kepunyaan-Nya segala puji di akhirat, ” memjuk 
kepada saat, ketika Islam akan jaya lagi sesudah kemundurannya yang 
sementara . Yang diisyaratkan di dalam ayat ini adalah pokok masalah yang 
dibahas dalam QS.32: 6. Maksudnya ialah bahwa hanya Tuhan Sendiri yang 
mengetahui macam ajaran apa yang diperlukan untuk abad tertentu. Demikian 
pula, Dia-lah yang mengetahui kapan Dia mesti menarik ke langit ajaran- 
Nya yang telah diturunkan-Nya dari situ, sesudah ajaran itu dimsak manusia, 
sebagaimana Dia menarik kembali air ke langit dalam bentuk uap sesudah 
air itu menjadi msak dan menumnkannya lagi sesudah menjadi bersih dalam 
bentuk hujan. 

Kata-kata, “apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
darinya, ” dapat juga diartikan bahwa apa pun yang ditanam orang, itu juga 
yang akan dipungutnya sebagai hasilnya. Perbuatan-perbuatan yang baik 
menghasilkan hasil baik dan perbuatan-perbuatan buruk akan membawa 
akibat-akibat bumk. Ayat ini dapat juga dianggap berarti bahwa Tuhan 
mengetahui segala gejala dan setiap kejadian, termasuk timbul-tenggelamnya 
bangsa-bangsa. 
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4. Dan orang-orang kafir 
berkata, “Saat itu tidak akan 
datangkepadakami.” Katakanlah, 
“Mengapa tidak, demi Tuhanku 
yang Maha Mengetahui yang 
gaib niscaya Saat itu akan datang 
kepadamu, "tiada sebesar dzarrah 
pun tersembunyi di langit dan 
tidak di bumi, dan tidak yang 
lebih kecil dari itu dan tidak pula 
yang lebih besar kecuali tercatat 
dalam Kitab yang nyata. 2377 

5. A Supaya Dia mengganjar 
orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Mereka itulah 
yang akan memperoleh ampunan 
dan rezeki yang mulia. 

6. c Dan mengenai orang-orang 
yang berusaha keras menentang 
tanda-tanda Kami, menggagalkan 
rencana-rencana Kami, mereka 
itulah yang bagi mereka ada azab 
yaitu hukuman yang pedih. 
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7. 7 Dan orang-orang yang 
diberi ilmu melihat bahwa 
apa yang diturunkan kepada 
engkau dari Tuhan engkau itulah 
kebenaran, apa yang diturunkan 
itu membimbing kepada jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa, Maha 
Terpuji. 
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°10 : 62. 6 10 : 5; 30 : 46. c 22 : 52; 34 : 39. rf 13 : 20; 22 : 55; 35 : 32; 56 : 96. 


2377. Pokok pembahasan ayat sebelumnya lebih lanjut dijelaskan dan 
diolah dalam ayat ini, yakni, bahwa tiada perbuatan baik atau buruk yang 
tidak berbekas. Dengan demikian orang-orang katir diperingatkan bahwa 
perlawanan mereka terhadap Islam dan aniaya terhadap kaum Muslimin tidak 
akan dibiarkan tanpa mendapat hukuman. 


1484 





Juz 22 


SABA’ 


Surah 34 


R. 2 


8. Dan orang-orang kafir 
berkata, “Maukah kamitunjukkan 
kepada kamu seorang laki-laki 
yang akan memberitahukan 
kepada kamu bahwa apabila 
kamu telah dihancurkan sehancur- 
hancumya, sungguh kamu akan 
dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk bam?” 

9. Apakah ia mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah ataukah 
ia dihinggapi kegilaan? Tidak, 
"bahkan orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat itulah 
yang berada dalam azab dan 
kesesatan yangjauh. 

10. Apakah mereka tidak me- 
lihat bagaimana mereka diliputi 
oleh apa yang ada di hadapan 
mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka dari langit dan 
bumi? 6 Jika Kami menghendaki 
Kami dapat menenggelamkan 
bumi bersama mereka atau me- 
nimpakan pecahan-pecahan 
langit kepada mereka. 2378 Sesung- 
guhnya dalam hal itu benar-benar 
terdapat tanda bagi setiap hamba 
yang bertaubat kepada-Nya. 

11. Dan sungguh Kami telah 
menganugerahkan kepada Daud 
kamnia dari Kami dan berfirman, 
c “Wahai gunung-gunung 2378 '' dan 
bumng-bumng bertasbihlah ber- 
samanya” 23785 , dan Kami telah 
melunakkan besi baginya. 2379 
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12. Kami berfirman, “Buatlah 
baju besi yang panjang dan ukurlah 
lubang-lubang anyamannya dan 
kerjakanlah amal saleh. Sesungguh- 
nya Aku Maha Melihat apa pun 
yang kamu kcrjakan.* 




13. "Dan kepada Sulaiman Kami 
tundukkan angin, peijalanan pagi- 
nya sama dengan sebulan perjalan- 
an dan peijalanan petangnya sama 
dengan sebulan perjalanan. Dan 
Kami mengalirkan sumber cairan 
tembaga untuknya. Dan sebagian 
jin-jin ada yang bekerja di bawah 




perintahnya dengan izin Tuhan- 
nya. 2380 Dan Kami bei jirman bahwa 
barangsiapa dari mereka menyim- 
pang dari perintah Kami, Kami 
membuatnya merasakan azab api 
yang menyala-nyala.** 



a. 


21 : 82; 38 : 37. 


2378. Kata-kata, “ Kami dapat menenggelamkan bumi bersama mereka, ” 
memjuk kepada tanda-tanda dari bumi; dan kata-kata, “atau menimpakan pecahan- 
pecahan langit kepada mereka, ” mengisyaratkan kepada tanda-tanda dari langit. 

2378A. Kabilah-kabilah yang hidup di pegunungan. Untuk ungkapan yang 
sempa lihat QS. 12: 83. 

2378B. Lihat catatan no. 1907. 

2379. Ungkapan, “danKamitelahmelunakkanbesibaginya, ”menunjukkan, 
bahwa tekn ik pembuatan alat-alat perang dari besi sudah sangat dikembangkan 
oleh Nabi Daud As dan ia dengan mudah dapat memanfaatkankannya untuk 
membuat baju-baju besi, sebagaimana dinyatakan oleh ayat berikutnya. 

* Ayat 11-12 : Pada ayat-ayat ini yang diinaksud dengan menaklukkan gunung-gunung adalah 
menaklukkan orang-orang gagah dan tangguh dari pegunungan, sebagaimana yang pemah 
ditaklukkan oleh Nabi Daud As. Sebagai dampaknya pada mereka dipikulkan tugas-tugas besar 
oleh beliau As. Yang dimaksud ‘bumng-bumng’ adalah manusia-manusia baik yang beriman kepada 
beliau As. Dalam bahasa rohani mereka disebut burung. Satu nikmat lain yang dianugerahkan 
kepada beliau As, adalah beliau dianugerahi keahlian dalam melebur besi dan memanfaatkannya. 
Tradisi memakai baju besi untuk berperang dimulai di zaman beliau As. Kepada Nabi Daud As juga 
diperintahkan, bahwa dalam peperangan jangan membuat baju besi yang celah-celahnya besar, tapi 
buatlah yang kecil. Walaupun sebelum zaman beliau As sudah dibuat baju besi tapi baju besi yang 
berantai kecil-kecil dimulai di zaman beliau As. 

** Maksud dijadikannya angin taat kepada beliau, bukanlah berarti bahwa beliau As membuat 
penemuan piring terbang, sebagaimana sebagian mufasir menceritakan kisah seperti itu, tapi yang 
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14. Mereka mengcrjakan untuk- 
nya apa yang ia kehendald dari 
bangunan tempat peribadatan, 
pahmg-patung, mangloik-manglaik 
besar bagaikan kolam-kolam, 2381 dan 
periuk-periuk besar yang tetap pada 
bmgkunya. Dan Kami berfirman, 
“Wahai keluarga Daud! "Beramallah 
penuh rasa syukur.” Tetapi sedikit 
sekali di antara hamba-hamba-Ku 
yang bersyukur. 



15. Maka tatkala Kami menetap- 
kan kematian untuknya, yakni ke- 
matian Sulaiman, tiada sesuatu yang 
menunjukkan kepada mereka perihal 
kemabannya selain rayap bumi 2382 
yang memakan tongkatnya. Maka 
tatkala tongkat itu jatuh jin-jin me- 
nyadari dengan jelas bahwa sekiranya 
mereka mengetahui yang gaib 
tentulah mereka tidak akan tetap 
dalam azab yang menghinakan. 2383 




°21 : 81 . 


2380. Wilayah kekuasaan Nabi Sulaiman As terbentang dari Siria Utara 
sepanjang pantai Laut Tengah sebelah timur sampai Laut Merah, sepanjang 
Laut Arab sampai Teluk Persia. Pada hakikatnya, di zaman Nabi Sulaiman As 
kerajaan Bani Israil telah mencapai puncak kejayaan dalam kekayaan harta, 
kekuasaan, dan pengamh, sebagaimana ditampakkan oleh kata Rih, yang 
di antara lain artinya kekuasaan dan penaklukan-penaklukan (Lane) seperti 
digunakan dalam ayat ini. Ayat ini pun menunjukkan, bahwa Nabi Sulaiman As 

dimaksud di sini adalah angin kencang yang bertiup dari pantai ke lautan yang bembah arah setiap 
bulan. Dan dengan kekuatan angin ini perahu melaju, dan kemudian kembali. Inilah yang diinginkan 
oleh ayat ini. Nabi Daud As diberi kekuatan atas besi. Sedangkan Nabi Sulaiman As diberi kecerdasan 
yang luar biasa yaitu menemukan tambang tembaga, dan diajari cara mengolahnya di berbagai indu^bi. 
Tentang jin, sudah diterangkan saat menerangkan tentang Nabi Daud As yang dimaksud adalah 
orang-orang gunung yang gagah dan tangguh. Ayat berikutnya menerangkan bagaimana mereka 
sangat rajin dan tangguh di dalam memikul tanggung jawab yang tidak mungkin bisa dikeijakan oleh 
orang biasa. Di dalam penjelasan secara detail diterangkan pertama tentang benteng besar, kemudian 
tentang patung, kuali yang sangat besar sebesar kolam, dan periuk yang sangat besar dan berat 
sehingga tidak bisa dipindahkan ke tempat lain. Dan periuk itu untuk mempersiapkan makan tentara 
agung beliau As. Setelah menyebut tentang nikmat-nikmat itu, ditekankan bukan hanya kepada Nabi 
Daud As, tapi juga kepada anak keturunan beliau As tentang pentingnya bersyukur, yakni sepanjang 
mereka bersyukur nikmat ini tidak akan ditarik. Kemudian di masa keturunan Nabi Sulaiman As 
nikmat ini terputus, karena mereka tidak punya kemampuan kerohanian dan hikmat kebijaksanaan. 
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16. Sungguh bagi kaum Saba 23814 
ada satu tanda di ternpat tinggal 
mereka sendiri, dua kebun, satu di 
sebelah kanan dan sabi di sebelah 
kiri, Kami ber/irman kepada mere- 
ka, “Makanlah dari rezeki Tuhan- 
mu dan bersyukurlah kepada-Nya. 

Negerimu itu negeri yang indah dan 
Tuhan-mu Maha Pengampun.” 

17. Tetapi mereka berpaling, 
malca Kami kirimlcan kepada 
mereka banjir dahsyat yang 
membinasakan. 2384 dan Kami ganti 
kedua kebun mereka yang sangat 
baik dengan dua kebun yang 
berisikan buah-buahan pahit dan 
sejenis pohon cemara serta sedikit 
pohon bidara. 

memiliki suatu armada niaga yang besar (1. Raja-raja 9:26-28 & Jew. Enc. Jilid XI 
hlm. 437) dan bahwa perindustrian dan kerajinan telah berkembang pesat di bawah 
pemerintahannya dan bahwa ia telah menaklukkan serta memantaatkan tenaga 
suku-suku bangsa pegunungan yang liar lagi suka memberontak (11 Tawarikh 2:18 
& 4:1-2). 

2381. Kecuali itu selaku seorang raja yang kaya-raya, sangat berkuasa dan 
beradab, Nabi Sulaiman As mempakan tokoh di antara raja-raja bangsa Bani 
Israil, yang mendirikan bangunan-bangunan. la mempunyai selera yang istimewa 
mengenai seni bangunan yang telah berkembang pesat di masa kekuasaannya. 
Baitulmukadas di Yerusalem memberi bukti yang nyata tentang selera halusnya 
berkenaan dengan seni bangunan. 

2382. Putra yang sia-sia sebagai penerus Nabi Sulaiman As, Rehoboam; di 
bawah pemerintahannya yang lemah itu kerajaan Nabi Sulaiman As yang tadinya 
besar dan berkuasa telah menjadi berantakan (1. Raja-raja, Pasal 12,13,14 dan Jew. 
Enc. di bawah “Rehoboam”). 

2383. Kehancuran dan keterpecahbelahan kerajaan Sulaiman As mulai 
berlaku pada masa pemerintahan Rehoboam. 

2383A. Saba’, sebagaimana tersebut dalam QS.27:23, adalah sebuah kota di 
negeri Yaman, terletak kira-kira tiga hari perjalanan dari Shan’a yang disebut juga 
Ma’arib. Kota ini sering disebut-sebut dalam kitab Taurat dan dalam kepustakaan 
Yunani, Romawi, dan Arab; lebih-lebih pula dalam prasasti-prasasti yang 
terdapat di Arabia Selatan. Bangsa Saba’ adalah bangsa yang sangat makmur lagi 
berkebudayaan tinggi, dan kepadanya Tuhan telah menganugerahkan berlimpah- 
limpah kehidupan yang serba senang dan sentausa. Seluruh negeri dijadikan 
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18. Demikianlah Kami telah 
menghukum mereka disebabkan 
mereka tidak bersyukur. Dan 
tidaklah karni membalas seperti 
itu kecuali kepada orang-orang 
yang sangat tidak bersyukur. 

19. Dan Kami telah menempat- 
kan di antara mereka dan kota-kota 
yang Kami berkati di dalamnya 
kota-kota lain yang dekat, dan 
Kami telah tetapkan tempat-tempat 
perhentian peijalanan 2385 yang me- 
nyenangkan di antara kota-kota itu. 

Dan Kami berjirman, “Berjalanlah 
di dalam-nya malam dan siang 
dengan aman.” 

20. Tetapi, bukannya mereka 
bersyukur kepada Tuhan bahkan 
sebaliknya mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami! Jauhkanlah jarak di 
antara perhentian-perhentian per- 
jalanan kami.” dan mereka meng- 
aniaya diri mereka sendiri, lalu 
Kami jadikan mereka buah pem- 
bicaraan dan Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancumya. 2386 Se- 
sungguhnya dalam hal itu terdapat 
ayat-ayat bagi setiap orang yang 
bersabar dan bersyukur. 

subur sekali tanahnya dengan pembuatan bendungan-bendungan dan bangunan- 
bangunan irigasi lainnya serta sarat dengan kebun-kebun dan sungai-sungai. Dari 
antara bangunan-bangunan umum yang didirikan guna membantu pertanian, seperti 
pengempang-pengempang dan bendungan-bendungan yang paling tersohor, ialah 
Bendungan Ma’arib (Enc. of Islam, Jilid IV, hlm. 16). Tirmidzi menyebut sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Farwah bin Malik, bahwa tatkala ditanya, adakah 
Saba’ itu sebuah negeri ataukah seorang wanita, Rasulullah Saw konon bersabda, 
“Itu bukan nama sebuah negeri atau pun nama seorang wanita melainkan nama 
seorang laki-laki asal Yaman yang mempunyai sepuluh orang anak laki-laki. 
Enam di antaranya menetap terus di Yaman, sedang empat orang selebihnya pergi 
ke Siria dan bermukim di sana.” (Taj). 

2384. ‘Arim berarti suatu bendungan atau beberapa bendungan yang dibangun 
di lembah-lembah atau di alur-alur sungai berams deras; atau sebuah sungai deras 
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21. Dan sungguh iblis telah 
dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya tentang mereka, 2387 
maka "mcrcka mengikutinya, 
kecuali segolongan dari orang- 
orang mukmin sejati. 

22. 'Dan ia tidak memiliki 
kekuasaan atas mereka kecuali 
supaya Kami dapat membedakan 
orang-orang yang beriman kepada 
akhirat dari orang-orang yang 
ragu-ragu mengenainya. Dan 
Tuhan engkau adalah Pemelihara 
atas segala sesuatu. 


dJili 3 


O? 


• r ^ 9 9 , ' 9 f 9 9^ 

cS * jA C# V Or?j5 o'*’ 


t_s , 9 JJ ' 


°15 : 43; 16: 100. *34 : 22. 


yang daya desak ams aimyatidaktetahankan; atauhujan lebat (Lane). Suatubanjir 
hebat telah menyebabkan Bendungan Ma’arib, yang menjadi andalan bangsa Saba’ 
untuk kemakmuran mereka roboh dan menggenangi seluruh wilayah sehingga 
menyebabkan kehancuran yang luas jangkauannya. Sebuah negeri penuh dengan 
taman-taman asri, sungai-sungai dan bangunan-bangunan anggun yang artistik 
telah bembah menjadi belantara yang membentang luas. Bendungan itu kira-kira 
dua mil panjangnya dan 120 kaki tingginya. Bendungan itu hancur kira-kira pada 
abad pertama atau kedua sebelum Masehi (Palmer). 

2385. Kata-kata, “kota-kota yang Kami berkati, ” memjuk kepada kota 
Palestina, tempat kedudukan pemerintahan Nabi Sulaiman As, yang dengan 
kota itu bangsa Saba’ melangsungkan hubungan niaga dan mendatangkan 
kemakmuran. Kata-kata, ”Kami telah tetapkan pos-pos perhentian perjalanan 
yang menyenangkan di antara kota-kota itu, ” mengandung pengertian kota-kota 
yang terletak begitu berdekatan satu sama lain sehingga mudah sekali terlihat, 
atau kata-kata itu dapat pula berarti, kota-kota terkemuka, dan menunjukkan 
bahwa jalan dari Yaman ke Palestina dan Siria sangat ramai dilalui orang, aman, 
dan berpenduduk cukup banyak. Menurut Muir pada waktu itu ada 70 tempat 
perhentian dari Hadramaut ke Ailah pada jalan dari Yaman ke Siria. Jalan itu ramai 
dilalui orang lagi aman, diapit di kedua tepinya oleh pohon-pohon rhnbun. 

2386. Kata-kata yang diletakkan dalam mulut orang-orang Saba’ itu 
sesungguhnya menggambarkan keadaan mereka yang sebenamya, ketika mereka 
membangkang dan mengingkari perintah-perintah Tuhan, dan sebagai akibatnya 
mereka jadi binasa. Jalan yang tadinya makmur dan ramai dilalui orang, kini 
menjadi sunyi senyap. Kata-kata, ‘ jauhkanlah jarak di antara perhentian- 
perhentian perjalanan kami, ” berarti, bahwa sebab banyak kota di sepanjang 
jalan yang menjadi puing-puing, jarak di antara satu perhentian dengan perhentian 
lainnya menjadi lebih jauh dan kurang aman. Orang-orang Saba’ menjadi hancur 


1490 





Juz 22 


SABA’ 


Surah 34 


R. 3 


23. Katakanlah, ““Serulah 
orang-orang yang kamu anggap 
sebagai tuhan selain Allah, 
mereka tidak menguasai sebesar 
zarrah pun di langit dan tidak 
pula di bumi, dan mereka tidak 
mempunyai bagian di dalam 
keduanya, dan tidak ada baginya 
di antara mereka seorang pe- 
nolong pun. 2389 

24. Dan tiada berguna syafa’at 
di sisi-Nya kecuali bagi siapa 
yang Dia izinkan baginya, 2389 " 4 
sehingga apabila orang-orang 
yang diizinkan untuk memberi- 
kan syafa'at telah dihilangkan 
ketakutan 2390 dari hati mereka, 2391 
orang-orang yang lain akan 
berkata, “Apakah yang telah 
dihrmankan Tuhan kamu?” 
Mereka 2392 berkata, “Kebenaran.” 
Dan Dia-lah Yang Mahaluhur, 
Mahabesar. 
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25. Katakanlah, *”Siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu 
dari seluruh langit dan bumi?” 
Katakanlah, “Allah, dan sesung- 
guhnya kami atau kamu berada 
di atas petunjuk yang benar atau 
dalam kesesatan yang nyata.” 2393 
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sama sekali, sehingga tiada tanda atau bekas yang ditinggalkan mereka. Mereka itu 
hanya menjadi bahan ceritera belaka bagi para jum dongeng. 

2387. Dengan perbuatan durhaka mereka, orang-orang Saba’, membenarkan 
prakiraan setan bahwa ia akan berhasil menyesatkan mereka. Penyebutan tentang 
prakiraan setan mengenai orang-orang durhaka dan perbuatan jahat mereka ini 
dapat dijumpai di dalam QS. 17:63; di tempat itu setan disebut mengatakan bahwa 
ia akan menyebabkan ketumnan Adam binasa, kecuali beberapa dari antara mereka. 

2388. Setan tidak mempunyai kekuasaan atas manusia. Adalah karena 
kepercayaan yang sesat dan perbuatannya yang bumk saja, manusia mendatangkan 
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26. Katakanlah, “Kamu tidak 
akan ditanyai tentang dosa apa 
yang telah kami lakukan dan kami 
pun tidak akan ditanyai tentang 
apa yang kamu kerjakan.” 

27. Katakanlah, “Tuhan kita 
akan menghimpun kita semua, 2394 
kemudian Dia akan memberi 
keputusan di antara kita dengan 
benar, dan Dia Maha Pemberi 
Keputusan, Maha Mengetahui.” 

28. Katakanlah, "”Pcrlihatkan- 
lah kepadaku mereka yang kamu 
hubungkan dengan Dia sebagai 
sekutu-sekutu-Aya.” Tidak! Se- 
kali-kali tidak mungkin, bahkan 
Dia-lah Allah Yang Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

29. Dan tidaklah Kami meng- 
utus engkau kecuali sebagai 
'pcmbawa kabar suka dan pemberi 
peringatan bagi seluruh manu- 
sia, 2395 akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 
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kehancuran dalam kehidupan ruhaninya. 

2389. Orang-orang kahr ditantang agar bersern kepada tuhan-tuhan palsu 
mereka untuk menghentikan atau memperlambat kemajuan serta perkembangan 
Islam, dan mereka diberi tahu bahwa mereka tidak akan dapat berbuat demikian; 
sesungguhnya tidak ada kekuasaan di dunia dapat menghentikan laju penyebaran 
kebenaran. 

2389A. Maksudnya ialah Rasulullah Saw. Kata-kata itu dapat pula diartikan, 
“mengenai orang yang diizinkan Tuhan memperoleh syafa’at.” 

2390. Orang-orang durhaka yang akan dihukum. 

2391. Hati orang-orang yang memberi syafa’at. 

2392. Orang-orang yang memberi syafa’at atau rasul-rasul Allah. 

2393. Sebagaimana kami (orang-orang mukmin) yakin berada di pihak 
kebenaran, begitu pula kamu (orang-orang kahr) yakin berada dalam kesesatan. 
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30. fl Dan mereka berkata, “Ka- 
pankah perjanjian ini akan di- 
sempurnakan jika kamu orang- 
orang benar?” 

31. Katakanlah, “Bagi kamu 
ada suatu hari 2396 yang telah 
dijanjikan yang *kamu tidak akan 
dapat menunda darinya sesaat 
pun, dan tidak pula kamu dapat 
mempercepat kedatangannya. 

32. Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Kami sama sekali tidak 
akan beriman kepada Al-Qur’an 
ini dan tidak pula kepada yang 
sebelumnya,” Dan seandainya 
engkau dapat melihat c ketika 
mereka yang aniaya itu akan 
disuruh berdiri di depan Tuhannya 
seraya mereka saling melemparkan 
tuduhan kepada satu sama lain. 
Orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Seandai- 
nya bukan karena kamu niscaya 
kami telah menjadi orang-orang 
mukmin!” 2397 
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2394. Ayat ini umumnya dianggap mengisyaratkan kepada jatuhnya kota 
Mekah, ketika keputusan diambil tanpa sekelumit pun keraguan tentang siapa di 
antara kedua pihak - orang-orang Muslhn atau orang-orang katir - yang berada 
“pada petunjuk yang benar” dan siapa yang berada “dalam kesesatan yang nyata.” 
Sesudah kemenangan besar itulah kemanunggalan hati orang-orang Muslim 
dengan seteru-seteru mereka dapat terlaksana. 

2395. Rasulullah Saw telah berulang kali dinyatakan dalam Al-Qur’an, bahwa 
beliau diutus sebagai rasul untuk segenap umat manusia sampai akhir zaman. Lihat 
juga QS.21:108 dan QS.25:2. Adapun Amanat Islam adalah Amanat Universal dan 
Al-Qur’an adalah Kitab Wahyu Syariat terakhir, yang menda’wakan diri tidak ada 
lagi sesudahnya. 
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33. "Orang-orang yang me- 
nyombongkan diri itu berkata 
kepada orang-orang yang di- 
anggap lemah, “Apakah kami 
telah menghalangi kamu dari 
petunjuk setelah petunjuk itu 
datang kepada kamu? Tidak, 
bahkan kamu sendirilah orang- 
orang yang berdosa.” 

34. '’Dan orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombong- 
kan diri, “Tidak, bahkan itu adalah 
rcncana-/M« malam dan siang, 
ketika kamu menyuruh kami 
supaya kami ingkar kepada Allah 
dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya.” c Dan mereka akan me- 
nyembunyikan 2398 penyesalan-nva 
ketika mereka menyaksikan azab 
itu. Dan Kami akan memasangkan 
belenggu pada lchcr 2398 - 4 orang- 
orang yang ingkar. Tidaklah me- 
reka dibalas kecuali untuk apa 
yang telah mereka kerjakan. 

35. Dan Kami tidak pemah 
mengirimkan seorang pemberi 
peringatan ke suatu negeri kecuali 
"'orang-orang kaya negeri itu 
berkata, “Sesungguhnya kami 
ingkar kepada apa yang dengannya 
kamu telah diutus.” 2399 
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2396. Hari kejadian Pertempuran Badar atau hari yang seperti disebut dalam 
QS.32:6 dinyatakan sama dengan seribu tahun yang sesudah berlalunya, masa 
pengakuan dan penerimaan terhadap Islam sebagai agama universal akan mulai 
berlaku. 

2397. Sudah menjadi htrat manusia bahwa bila seseorang yang berdosa 
berhadapan dengan hukuman bagi dosanya, ia bemsaha mencari helah dengan 
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36. Dan mereka berkata, “Kami 
mempunyai lebih banyak harta 
dan anak, dan kami tidak akan 
pemah diazab.” 

37. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya fl Tuhan-ku melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan menycmpitkannya 
bagi siapa yang Dia kehendaki, 
akan tetapi kebanyakan tnanusia 
tidak mengetahui.” 

38. Dan, bukanlah hartamu dan 
bukan pula anak-anakmu yang 
akan mendekatkan derajatmu 
kepada Kami, melainkan *orang 
yang beriman dan beramal 
saleh, 2400 maka bagi mereka itulah 
ganjaran yang berlipat ganda atas 
apa yang telah rnereka kerjakan. 
'Dan mereka aman di tempat- 
tempat yang tinggi. 
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mencoba memindahkan tanggungjawab kejahatannya itu kepada orang lain. Segi 
htrat inilah yang telah diisyaratkan dalam ayat ini dan dua ayat berikutnya. 

2398. Asarra hii berarti, ia menyembunyikannya; ia menzahirkannya (Lane). 

2398A. A 'naq berarti leher, penghulu-penghulu atau orang-orangbesar (Lane). 

2399. Nabi-nabi Allah datang untuk mengangkat derajat kaum terhina dan 
tertindas ke tempat mereka yang layak dalam masyarakat, dan mengembalikan 
kepada mereka hak-hak yang dirampas oleh golongan berkuasa dan serakah. 
Itulah sebabnya, maka di segala zaman, justm si kaya, orang-orang berkuasa, 
dan berpengaruh - kaum yang sudah mapan - mereka itulah yang seiya sekata 
melawan agama bam itu. 

2400. Kekuasaan, kekayaan, dan kedudukan bukanlah sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Malahan sebaliknya, sarana itulah yang dapat 
menjauhkan manusia dari Tuhan. Keimanan sejati serta amal salehlah yang 
mempakan kekayaan manusia yang hakiki dan yang dapat mendatangkan 
keselamatan dan ridha Ilahi. 
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39. "Dan orang-orang yang ber- 
upaya menggagalkan ayat-ayat 
Kami, mereka itulah yang akan 
dihadapkan 2401 kepada azab. 

40. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya Tuhan-ku melapangkan rezeki 
bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari antara hamba-hamba-Nya 
dan menyempitkan-nya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Dan apa 
pun yang kamu infakkan, pasti 
Dia akan menggantinya, dan Dia 
adalah Sebaik-baik Pemberi rezeki. 

41. Dan ingatlah Hari itu, 
'kctika Dia akan menghimpun 
mereka semuanya, kemudian 
Dia akan berhrman kepada para 
malaikat, “Apakah mereka ini 
dahulu menyembah kamu?” 

42. Mereka berkata, '“Mahasuci 
Engkau, Engkaulah Pelindung 
kami terhadap mereka. Tidak, 
bahkan mereka menyembah jin, 
kepadanyalah kebanyakan mereka 
beriman.” * 

43. Akan dikatakan kepada 
orang-orang kajir, “Maka pada 
hari ini kamu tidak berkuasa 
memberikan manfaat dan mu- 
dharat kepada satu sama lain.” 
Dan Kami akan mengatakan 
kepada orang-orang yang aniaya, 
^“Rasakanlah olehmu azab api 
yang dahulu kamu dustakan itu!” 

a 22 : 52. b l0 : 29; 17 : 98; 19 : 69. 
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* Ayat 41-42 : Diterangkan tentang orang musyrik yang menjadikan orang-orang besamya 
sebagai tuhan. Di sini yang dimaksud jin adalah para pemimpin ini. Orang-orang musyrik 
terkadang menjadikan malaikat sebagai sembahan. Ini hanya tuduhan palsu kepada malaikat. 
Dan malaikat akan menzahirkan ketidakterlibatan mereka dari hal itu pada hari kiamat. 
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44. Dan ketika ayat-ayat Kami 
yang nyata dibacakan kepada 
mereka, mereka berkata, a “Ini 
tidak lain hanyalah seorang laki- 
laki yang akan memalingkanmu 
dari apa-apa yang disembah oleh 
bapak-bapakmu.” Dan mereka 
berkata, “Tidaklah Al-Qur ’an ini 
melainkan suatu kedustaan yang 
diada-adakan.” Dan orang-orang 
yang ingkar kepada kebenaran 
ketika datang kepada mereka, 
berkata “Ini hanyalah sihir yang 
nyata!” 
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45. Dan tidak pemah Kami 
memberikan kepada mereka 
Kitab-kitab yang mereka pelajari, 
dan tidak pemah pula Kami 
mengutus kepada mereka seorang 
Pemberi peringatan sebelum 
engkau. 

46. Dan orang-orang yang se- 
belum mereka pun mendustakan 
kebenaran, bahkan mereka ini 
tidak mencapai sepersepuluh 2402 
kekuatan yang telah Kami berikan 
kepada mereka itu, tetapi mereka 
itu mendustakan rasul-rasul-Ku, 
maka mereka akan menyaksikan 
betapa mengerikannya akibat pe- 
nolakan terhadap-Ku. 
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2401. Segala daya upaya dan persekongkolan orang-orang kahr untuk 
memperlambat dan menghambat kemajuan perjuangan kebenaran dan 
menggagalkan rencana Tuhan, terbukti sia-sia dan akhimya menimpa diri 
mereka sendiri. 

2402. Mi‘syar artinya bagian sepersepuluh; seperseratus; menurut 
beberapa pendapat lainnya seperseribu (Lane). 
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47. Katakanlah, “Sesungguhnya 
aku hanya menasihatimu agar ber- 
buat satu hal, yaitu supaya kamu 
berdiri di hadapan Allah berdua 
atau sendiri kemudian berpikirlah, 
kemudian kamu akan menyadari 
bahwa "tiada penyakit gila sedikit 
pun pada kawanmu itu; 2403 Ia tidak 
lain hanyalah seorang Pemberi 
peringatan kepadamu tentang 
suatu azab yang dahsyat.” 

48. Katakanlah, 6 “Ganjaran apa 
pun yang aku minta kepadamu 
maka itu untuk kamu. Ganjaranku 
hanyalah yang ada di sisi Allah, dan 
Dia yang menjadi Saksi atas segala 
sesuatu.” 

49. Katakanlah, “Sesungguhnya 
Tuhan-ku melempar kedustaan 
dengan kebenaran. Dialah "Yang 
Maha Mengetahui segala yang 
gaib.” 

50. Katakanlah, rf “Kebenaran 
telah datang dan kebatilan tidak 
dapat memulai sesuatu apa pun dan 
tidak pula dapat mengulangi.” 2404 

51. Katakanlah, “Seandainya aku 
sesat maka sesungguhnya kese- 
satanku hanyalah bagi diriku sendiri, 
dan jika aku mendapat petunjuk, 
maka hal itu disebabkan apa yang 
telah diwahyukan Tuhan-ku ke- 
padaku. 'Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Mahadekat.” 
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2403. Ayat ini menyarankan untuk mengadakan pemeriksaan secara 
obyektif dan netral terhadap dakwah Rasulullah Saw. Orang-orang kahr 
dianjurkan supaya merenungkan dengan tenang tanpa prasangka dan tanpa 
dipengaruhi oleh cara berpikir orang banyak, apakah benar Rasulullah Saw 
itu mengalami sakit jiwa. 
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52. Dan sekiranya engkau dapat 
melihat ketika mereka dicekam 
ketakutan maka mereka tidak akan 
dapat melepaskan diri, dan mereka 
akan ditangkap dari tempat yang 
dekat. 

53. Dan mereka berkata, “Kami 
beriman kepadanya.” Tetapi bagai- 
mana mungkin mereka mencapai 
keimanan dari tempat jauh? 2405 

54. Dan sesungguhnya mereka 
telah mengingkarinya sebelum ini, 
padahal mereka hanya menduga- 
duga mengenai yang gaib dari 
tempat yang jauh. 

55. Dan rintangan akan diletak- 
kan di antara mereka dan apa yang 
mereka dambakan sebagaimana 
yang telah dilakukan terhadap 
orang-orang seperti mereka se- 
belumnya. 2406 Sesungguhnya 
mereka ada dalam keraguan yang 
menggelisahkan. 
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2404. Kata-kata, “dan tidak pula dapat mengulangi” mengandung 
suatu nubuatan yang hebat, bahwa kemusyrikan tidak akan mendapat tempat 
berpijak lagi di tanah Arab. Kemusyrikan akan lenyap sima dari negeri itu 
untuk selama-lamanya. 

2405. Kata-kata itu dapat diartikan “sesudah mati” dan ayat ini dapat 
diartikan, bahwa orang-orang kahr niscaya akan menyadari sesudah mereka 
mati, bahwa mereka itu berada dalam kesesatan. Orang-orang kahr membuat 
dugaan-dugaan yang bodoh sekali tentang kegagalan tugas Rasulullah Saw 
disebabkan jauh dari sumber “Yang gaib” atau jauh dari kenyataan, akal, dan 
kebenaran. Sikap berpikir demikian sungguh-sungguh bodoh dan sama sekali 
tanpa dasar. 

2406. Para penentang Islam di sini diberi tahu bahwa seperti para 
penentang nabi-nabi terdahulu, mereka sama sekali akan gagal melaksanakan 
apa yang diinginkan hati mereka - yakni kegagalan misi Rasulullah Saw. 
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Surah 35 

FATIR 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


46, dengan basmalah 


Rukuknya 


5 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini dihirunkan di Mekah, mungkin pada waktu yang sama 
dengan saat surah sebelumnya. Dalam surah sebelumnya itu kaum 
Muslimin diberitahu bahwa seperti halnya kaum Bani Israil, mereka 
akan diberi kekayaan, kekuatan, kemakmuran dan wibawa, dan jika 
pada puncak kejayaan dan kebesaran mereka, mereka melupakan Tuhan 
dan berkecimpung dalam kehidupan yang mewah dan nyaman, maka 
mereka akan mengundang kemurkaan Tuhan terhadap diri mereka 
sendiri, seperti halnya kaum Bani Israil sebelum mereka. Dalam surah 
ini kepada kaum Muslimin dijanjikan kehormatan dan kemuliaan dengan 
perantaraan Al-Qur’an yang perintah-perintahnya tidak boleh gagal 
dilaksanakan oleh mereka. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dibuka dengan pemyataan bahwa segala puji adalah bagi 
Tuhan yang telah menciptakan selumh langit dan bumi. Pemyataan itu 
mengandung arti bahwa selaku Pencipta alam semcsta, Tuhan bukan 
saja telah menganugerahi manusia segala keperluan jasmaninya, akan 
tetapi juga segala keperluan akhlak dan mhaninya, dan bahwa untuk 
tujuan itu Dia telah menciptakan malaikat-malaikat, yang dengan 
perantaraan mereka Dia mengatur pekerjaan alam scmcsta jasmani 
dan menyampaikan iradah-Nya kepada manusia. Lebih lanjut surah 
ini menerangkan bahwa karena Tuhan menciptakan manusia, Tuhan 
telah menumnkan nabi-nabi dan rasul-rasul tems menerus untuk 
menyampaikan iradah-Nya. (Lebih lanjut dikatakan bahwa) sekarang 
Dia telah menakdirkan limpahan rahmat-Nya kepada umat manusia 
dalam bentuk Al-Qur’an. Sesudah maklumat penganugerahan rahmat- 
Nya kepada umat manusia itu, manusia telah diperingatkan agar tidak 
menolaknya sebab penolakan itu akan membawa akibat-akibat yang 
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sangat menyedihkan. Surah ini seterusnya menarik pelajaran akhlak dari 
awal kejadian manusia yang tidak berarti itu, bahwa Islam yang awalnya 
tidak berarti akan tumbuh menjadi komunitas/organisasi perkasa. Lebih 
lanjut surah ini membandingkannya dengan lautan yang airnya tawar 
dan melepaskan dahaga para musahr kemhanian. Kemudian, surah ini 
menyatakan bahwa Islam itu bukan gejala bam. Masa-masa yang penuh 
dengan cahaya kemhanian dan masa kegelapan datang silih berganti ke 
dunia, seperti sang hari menyusul sang malam dan sebaliknya. Sesudah 
lama melampaui suatu masa kegelapan dan wahyu Ilahi berhenti himn, 
maka terbitlah matahari Islam menerangi dunia yang gelap gelita, dan 
Tuhan telah menakdirkan mewujudkan suatu penjelmaan bam dan 
suatu tatanan bam dengan perantaraan ajarannya. Dengan perantaraan 
Al-Qur’an, Tuhan akan memberi mata kepada si buta dan memberi 
telinga kepada si tuli, dan orang-orang mati sekalipun akan memperoleh 
kehidupan baru. Akan tetapi, mereka yang dengan sengaja menutup jalan 
masuk cahaya ke hati mereka dan menolak mendengar seruan Ilahi, akan 
mengalami kematian rohani. 

Surah ini kemudian menarik perhatian kita untuk menelaah gejala 
alam, yang mempunyai persamaan yang dekat sekali dengan gejala 
sempa itu dalam alam kemhanian. Bila hujan himn di atas tanah yang 
kering dan gersang, tanah itu kemudian akan berbunga, mekar, dan 
menggeliat dengan kehidupan bam dan menghasilkan tanam-tanaman, 
bunga-bungaan, serta buah-buahan yang beraneka ragam wama, rasa 
dan bentuk. Air yang tumn dalam bentuk hujan itu sama, namun tanam- 
tanaman dan buah-buahannya berlainan. Seperti itu pula, air wahyu Ilahi 
yang sama, menghasilkan sifat-sifat dan pembawaan-pembawaan akhlak 
yang berlainan di antara umat manusia. Sementara pada satu pihak wahyu 
itu mendatangkan orang-orang yang sangat tinggi ketakwaannya, maka 
pada pihak lain terjelmalah juga suatu golongan, yang terdiri dari orang- 
orang durhaka dan jahat, yang terus menerus melancarkan serangan- 
serangan kejam terhadap kebenaran. Pertamngan antara pembela- 
pembela kebenaran dan kekuatan-kekuatan kegelapan senantiasa 
berkesudahan dengan akibat yang pasti - kemenangan kebenaran atas 
kebatilan. Menjelang akhir, surah ini menjelaskan kepada orang-orang 
musyrik mengenai kegoyahan kedudulcan mereka, dan memperingatkan 
mereka bahwa jika mereka masih terus menerus berpegang teguh 
pada kepercayaan dan perbuatan mereka - meskipun nyata kepalsuan 
dan ketakbergunaannya, maka azab Ilahi akan menimpa mereka, 
walaupun (sebenamya) Tuhan sangat lamban dalam menghukum dan 
tems menerus memberi tangguh kepada orang-orang durhaka. Hingga 
akhimya, oleh karena mereka tetap bersikeras dalam sikap kepala batu, 
mereka menutup sendiri pintu-pintu rahmat Ilahi untuk diri mereka. 
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1. Aku Baca fl dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Segala puji bagi Allah Yang 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi, 6 Yang menjadikan para 
malaikat sebagai utusan-utusan 
yang memiliki sayap dua, tiga, 
dan empat. Dia menambahkan 
pada ciptaan 2407 apa pun yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

3. Sumber-sumber rahmat 'apa 
pun yang Allah bukakan untuk 
manusia 2408 — tidak ada yang 
dapat menahannya; dan apa pun 
dari sumber-sumber sejenisnya 
yang Dia tahan, tidak ada yang 
dapat melepaskannya sesudah 
itu; Dan Dia Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 
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“l : 1. b 6 : 15; 12 : 102; 14 : 11; 42 : 12. c 39 : 39. 


2407. Kepada malaikat-malaikat dipercayakan menjaga, mengatur, dan 
mengawasi segala urusan yang berlaku di alamjasmani (QS.79:6). Inilahtugas 
dan tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka. Tugas mereka yang 
lain dan yang lebih berat adalah melaksanakan perintah dan kehendak Tuhan 
kepada rasul-rasul-Nya. Malaikat-malaikat pembawa wahyu menampakkan 
serentak dua, tiga, atau empat sifat Ilahi, dan ada pula malaikat lain, yang 
bahkan menjelmakan lebih banyak lagi dari sifat-sifat itu. Karena Ajnihah 
merupakan lambang kekuatan dan kemampuan (Lane), ayat ini mengandung 
arti, bahwa malaikat-malaikat itu memiliki kekuatan dan sifat yang berbedaan 
derajatnya sesuai dengan kepentingan pekerjaan yang dipercayakan kepada 
mereka masing-masing. Sebagian malaikat dianugerahi kekuatan-kekuatan 
dan sifat-sifat yang lebih besar daripada yang lain. Malaikat Jibril adalah 
penghulu semua malaikat dan, oleh karena itu, pekerjaan mahapenting, yakni, 
menyampaikan wahyu Ilahi kepada para rasul Allah, diserahkan kepadanya 
serta dilaksanakan di bawah asuhan dan pengawasannya. 

2408. Sesudah menyebutkan dalam ayat sebelumnya, bahwa Tuhan telah 
menciptakan seluruh langit dan bumi, dan telah menyediakan keperluan- 
keperluan jasmani dan rohani manusia dengan selengkap-lengkapnya, 
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4. Wahai manusia, ingatlah 
nikmat Allah yang telah di- 
anugerahkan kepadamu. "Adakah 
pencipta lain selain Allah, Yang 
memberikan rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi? Tiada 
yang patut disembah selain Dia. 
Kemudian ke mana lagi kamu 
dipalingkan? 

5. *Dan jika mereka men- 
dustakan engkau maka sungguh 
rasul-rasul Allah sebelum engkau 
pun telah didustakan, dan kepada 
Allah segala urusan dikembalikan 
untuk diputuskan. 

6. “Wahai manusia, sesung- 
guhnya janji Allah itu benar, maka 
janganlah kehidupan dunia ini 
memperdayakanmu, dan jangan 
pula setan penipu menipumu me- 
ngenai Allah. 

7. "Scsungguhnya setan ada- 
lah musuh bagimu; maka 
perlakukanlah ia sebagai musuh. 
Sesungguhnya ia hanya me- 
manggil golongannya supaya 
mereka menjadi penghuni api 
yang menyala-nyala. 


iCjLii «iLi iJiLlll Lgjtj 
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8. Orang-orang yang ingkar, 
bagi mereka ada azab yang 
keras. Adapun orang-orang yang 
beriman dan berbuat amal saleh, 
bagi mereka ada ampunan dan 
ganjaran besar. 


65 j3i 3 ^Sjji ii Si tjjj' 
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a 10 : 32; 27 : 65; 34 : 25. b 6 : 35; 22 : 43; 40 : 6; 54 : 10. c 2 : 169; 12 : 6; 18 : 51; 20 : 118. 


ayat yang sedang dibahas mengandung arti, bahwa Tuhan sekarang sudah 
menakdirkan untuk melimpahkan rahmat-Nya atas umat manusia dalam 
bentuk wahyu Al-Qur’an. 
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9. Maka dapatkah orang 
yang "perbuatan buruknya dibuat 
nampak indah baginya sehingga 
ia memandangnya sebagai se- 
suatu yang baik, sama seperti 
orang yang beriman dan beramal 
salehl Maka sesungguhnya Allah 
membiarkan sesat siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Maka jangan- 
lah engkau membinasakan diri 
engkau karena kesedihan 2409 me- 
ngenai mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. 

10. Dan Allah-lah yang me- 
ngirimkan angin lalu menggerak- 
kan awan; kemudian Kami meng- 
giringnya ke suatu negeri yang 
telah mati, ; ’lalu Kami meng- 
hidupkan dengannya bumi setelah 
matinya. Demikian jugalah akan 
terjadi kebangkitan itu. 2410 
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°16 : 64; 27 : 25; 29 : 39. b 22 : 7 : 57 : 18. 


2409. Ayat ini merupakan tafsiran yang jelas mengenai kekhawatiran 
dan keprihatinan Rasulullah Saw tentang kesejahteraan rohani kaum beliau, 
dan kesedihan beliau yang mendalam atas perlawanan mereka terhadap 
kebenaran. Lihat juga QS.18:7. 

2410. Karena kebangkitan kembali di sini mengandung arti kebangkitan 
kembali suatu kaum dari keadaan kemunduran dan kemerosotan rohani, maka 
ayat ini mengandung arti bahwa seperti halnya tanah tandus dan kering, lalu 
mekar karena memperoleh hidup baru ketika hujan jatuh di permukaannya, 
demikian pula suatu bangsa yang secara akhlak dan rohani sudah mati dan 
bergelimang dengan dosa dan kedurjanaan, akan bangkit dengan perantaraan 
air suci berupa wahyu Ilahi. 
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11. Barangsiapa menginginkan 
kemuliaan, maka hendaklah ia 
mengetahui bahwa kemuliaan itu 
semuanya kepunyaan Allah. Ke- 
pada-Nya naik perkataan-perkata- 
an yang baik dan amal saleh Dia- 
lah yang mengangkatnya. "Dan 
orang-orang yang merencanakan 
keburukan bagi mereka ada azab 
yang sangat keras; Dan rencana 
mereka itu akan hancur.* 


s jyi ?l±i> sjth Jy 6^ 
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12. 'Dan Allah menciptakanmu 
dari tanah kemudian dari air mani, 
kemudian Dia menjadikanmu 
berpasangan. Dan tiada wanita 
hamil dan tiada pula ia melahirkan 
anak melainkan dengan sepe- 
ngetahuan-Nya. Dan tidak se- 
orang pun yang dipanjangkan 
umurnya, dan tidak ada yang di- 
pendekkan umurnya melainkan 
semua itu tercatat dalam sebuah 
Kitab. 2411 Sesungguhnya yang 
demikian itu mudah bagi Allah. 
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a 21 : 51, 52; 35 : 44. *18 : 38; 22 : 6; 23 : 13 - 14; 36 : 78; 40 : 68. 


2411. Ayat ini mengandung nubuatan bahwa seperti halnya dari setitik 
nutfah (air mani) yang tidak berarti, tumbuh wujud manusia yang bentuknya 
bagus danperkembangannya sempuma, begitulah halnya orang-orang Muslim 
yang rendah dan miskin keadaannya pada suatu hari akan menjadi jemaat yang 
perkasa. Isyarat kepada apa yang dikandung seorang wanita dalam rahimnya, 
dan apa yang dilahirkan, dan kepada pemanjangan serta pengurangan umur 
manusia, mengandung nubuatan lain, yaitu bahwasanya keturunan lawan- 
lawan Rasulullah Saw akan berkurang dan ketumnan orang-orang Muslim 
akan bertambah juga. Kata-kata dalam teks yang diterjemahkan, “melainkan 
semuanya itu tercatat dalam sebuah Kitab,” dapat juga berarti “hal itu sesuai 
dengan hukum Ilahi.” 

* Sebagian orang menganggap, bahwa berteman dengan orang-orang besar adalah suatu 
kehomiatan. Namun seorang mukmin diberi keyakinan, bahwa kemuliaan hanya anugerah 
Allah Swt, dan usaha para penentang untuk menghinakan mereka bagaimana pun hebatnya 
akan mengalami kegagalan. 
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13. Dan dua lautan itu tidaklah 
sama, 2412 yang satu tawar, segar 
dan enak diminum dan yang satu 
lagi asin dan pahit. a Namun dari 
laut itu masing-masing kamu 
makan daging segar, dan kamu 
mengeluarkan perhiasan yang 
kamu pakai, dan kamu melihat di 
dalamnya kapal berlayar padanya 
supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya, dan supaya kamu 
bersyukur. 

14. *Dia memasukkan malam ke 
dalam siang dan Dia memasukkan 
siang ke dalam malam. 2413 'Dan 
menundukkan matahari dan bulan, 
masing-masing menempuh jalan 
tempuhnya hingga masa yang 
ditentukan. Demikianlah Allah 
Tuhan-mu, kepunyaan-Nya- 
lah semua kerajaan. ' Dan mereka 
yang kamu seru selain Allah, 
tidak memiliki apa-apa walaupun 
sebesar alur biji kurma. 24114 

a l6 : 15; 45 : 13. h 22 : 62; 31 : 30; 57 : 7. 
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2412. Secara kiasan, kedua lautan yang dibicarakan itu ialah agama- 
agama yang benar dan yang palsu. Lihatlah catatan no. 2085. Sambil 
melanjutkan kiasan itu ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa sungguhpun 
air asin itu tidak cocok untuk minum dan mengairi tanah (irigasi), air asin itu 
mempunyai kegunaan-kegunaan lain. Dari air asin dikeluarkan ikan segar dan 
perhiasan. Begitu pula, walaupun musuh-musuh Islam kini seperti air asin, 
pahit dan tidak berharga, namun demikian dari keturunan mereka akan timbul 
orang-orang yang akan menjadi pengemban amanat Islam yang bersemangat 
dan mukhlis. 

2413. Kata-kata kiasan pada ayat sebelumnya dilanjutkan di sini, al- 
Nahar (siang) melukiskan kemakmuran dan kekuasaan. Al-Lail (malam) 
mengisyaratkan kehilangan hal-hal tersebut (kemakmuran dan kekuasaan) 
yang disertai dengan kemunduran dan kemerosotan bangsa. 

2413A. Qitmir berarti titik putih pada punggung biji korma, selanjutnya 
berarti benda yang tak berharga dan hina (Lane). 
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15. "Jika kamu memanggil 
mereka, mereka tidak akan men- 
dengar seruanmu, dan sekiranya 
mereka mendengarnya mereka 
tidak akan dapat menjawabmu. 
Dan pada Hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kesyirikanmu. 
Dan tidak ada yang dapat mem- 
beritahumu seperti Dia yang 
Mahawaspada. 

16. “Wahai manusia, *kamulah 
yang memerlukan Allah, Dan 
Allah itu Mahakaya, Mahaterpuji. 

17. c Jika Dia menghendaki 
Dia dapat membinasakanmu dan 
mendatangkan makhluk baru 
sebagai pengganti. 

18. 'Dan hal itu sama sekali 
tidak sukar bagi Allah. 2414 

19. 'Dan tiada jiwa akan me- 
mikul beban orang lain. Dan jika 
jiwa yang terbebani beban berat 
berseru kepada yang lain untuk 
memikul bebannya, tidak akan 
dipikul sedikit pun darinya, wa- 
laupun oleh kaum kerabatnya. 
^Sesungguhnya engkau hanya 
dapat memperingatkan orang- 
orang yang takut kepada Tuhan 
mereka dalam keadaan menyen- 
diri dan mendirikan shalat. Dan 
barangsiapa menyucikan diri, 
maka sesungguhnya ia hanya 
mensucikan diri untuk keman- 
faatan dirinya sendiri; dankepada 
Allah-lah tempat kembali. 
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20. Dan, fl orang buta tidak sama 
dengan orang yang melihat, 

21. Dan tidak pula kegelapan 
dengan cahaya. 

22. Dan tidak sama teduh 
dengan panas. 

23. Dan tidak sama yang hidup 
dan yang mati. 2415 Sesungguhnya 
Allah menganugerahkan pen- 
dengaran kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan engkau tidak akan 
bisa menjadikan orang yang ada 
dalam kubur dapat mendengar. 2416 

24. 'Tngkau hanyalah seorang 
pemberi peringatan. 

25. Sesungguhnya Kami meng- 
utus engkau dengan kebenaran 
' scbagai pembawa kabar suka dan 
pemberi peringatan. Dan 'Jiada 
suatu kaum pun melainkan telah 
datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan. 2417 
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2414. Tuhan telah menakdirkan untuk mendatangkan ciptaan baru, suatu 
tatanan baru, suatu tertib baru dengan perantaraan Rasulullah Saw dan hal itu 
sama sekali tidak sukar bagi Dia untuk berbuat demikian. 

2415. Orang-orang mukmin telah disebut orang-orang ”Yang hidup,” sebab 
dengan menerima kebenaran, mereka memperoleh suatu kehidupan baru, dan 
orang-orang ingkar disebut orang-orang “Yang mati,” sebab dengan menolak 
kebenaran, yang merupakan air kehidupan abadi, mereka mendatangkan 
kematian rohani atas diri mereka sendiri. 

2416. Tidaklah mungkin bagi seorang nabi Allah membuat mereka yang 
sengaja menutup hati dan telinga mereka mendengar dan menerima seruan Ilahi. 
Orang-orang semacam itu secara rohani telah mati dan almarhum bagaikan 
orang-orang yang terpendam dalam kuburan. 

2417. Ayat ini menyingkapkan tabir kebenaran agung, yang tersembunyi 
dari dunia sebelum Al-Qur’an diwahyukan, yaitu, bahwa kepada tiap-tiap 
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26. "Dan jika mereka men- 
dustakan engkau, maka orang- 
orang sebelum mereka telah 
mendustakan pula rasul-rasul. 
Rasul-rasul mereka telah datang 
kepada mereka dengan handa- 
tanda yang nyata dan dengan 
kitab-kitab hikmah dan dengan 
kitab yang memberi penerangan. 


Or? Orf jJ' 4'^ AaS oJJjJ^Ij 61 3 

>■ - —ailj j 


27. Kemudian Aku tangkap 
orang-orang yang ingkar, dan 
betapa mengerikannya akibat 
penolakan kepada-Ku. 

28. 'Tidakkah engkau melihat 
bahwa Allah menurunkan air dari 
langit, lalu Kami mengeluarkan 
dengannya buah-buahan yang 
beraneka warnanya. Dan di 
antara gunung-gunung ada garis- 
garis putih dan merah dengan 
bermacam-macam wamanya dan 
lainnya hitam pekat? 2418 


o^ y-A-J.CjS OJjid JoJ 

CjlpO^O’ 

C-r— t— ^ ^ 1 ^ ^ ^ 
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c-a.L s .- rf jiJ*- 3 o? 
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a 6 : 35; 22 : 43; 40 : 6; 54 : 10. 6 16 : 45. c 14 : 33; 22 : 6; 45 : 6. 


kaum di zaman lampau pemah diutus seorang rasul Allah, yang menyampaikan 
kepada mereka seruan kebenaran dan ajakan kepada ketakwaan yang serupa. 
Asas yang besar lagi mulia itu membawa kepada kepercayaan, bahwa semua 
agama berasal dari Tuhan, dan bahwa pendiri-pendiri agama itu rasul-rasul 
Allah. Inilah salah satu dari rukun iman, yang wajib dipegang oleh tiap-tiap 
orang Muslim dan karenanya harus menghormati serta memuliakan mereka 
itu semuanya. Dengan memberikan kepada dunia kebenaran yang agung itu 
maka Islam telah mengusahakan menciptakan iklim persahabatan dan harga- 
menghargai di antara berbagai agama, dan menghilangkan serta membasmi 
dendam kesumat dan ketegangan, yang telah meracuni hubungan antara 
pengikut-pengikut berbagai agama di seluruh dunia. 

2418. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa bila hujan turun di atas tanah 
yang kering dan gersang, maka air hujan itu menimbulkan aneka ragam tanam- 
tanaman, bunga-bungaan, dan buah-buahan yang wama wami serta aneka cita 
rasa, dan bentuk serta corak yang berlainan. Air hujannya sama, tetapi tanam- 
tanaman, bunga-bungaan, dan buah-buahan yang dihasilkan sangat berbeda 
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29. Dan demikianjuga, di antara 
manusia, binatang buas, dan 
binatang ternak ada bennacam- 
macam wamanya. Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah diantara 
hamba-hamba-Nya adalah 
ulama. 2419 Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa, Maha Pengampun. 

30. Sesungguhnya mereka yang 
membaca Kitab Allah, mendirikan 
shalat, °dan menginfakkan 
sebagian dari apa yang telah Kami 
rezekikan kepada mereka dengan 
sembunyi-sembunyi ataupun 
terang-terangan, 2420 mereka 
mengharapkan jual beli yang 
sama sekali tidak akan gagal. 


^ ^ 9 ^ x y 
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a 14 : 32; 16 : 76. 


satu sama lain. Perbedaan-perbedaan itu mungkin sekali dikarenakan sifat yang 
dimiliki tanah dan benih. Demikian pula manakala wahyu Ilahi — yang pada 
beberapa tempat dalam Al-Qur’an telah diibaratkan air — turun kepada suatu 
kaum, maka wahyu itu menimbulkan berbagai-bagai akibat pada bermacam- 
macam manusia menurut keadaan “tanah” (hati) mereka dan cara mereka 
menerimanya. 

2419. Keragaman yang indah sekali dalam bentuk, wama, dan corak, yang 
telah diutarakan dalam ayat sebelumnya, tidak hanya terdapat pada bunga, buah, 
dan batu karang, akan tetapi juga pada manusia, binatang buas dan temak. Kata 
al-Nas (manusia), al-Dawabb (binatang buas) dan alAn ’am (temak) dapat juga 
melukiskan manusia dengan bermacam-macam kesanggupan, pembawaan, 
dan kecenderungan alami. Ungkapan, “Sesungguhnya yang takut kepada 
Allah di antara hamba-hamba-Nya adalah para ulama, ” memberikan bobot 
arti kepada pandangan, bahwa ketiga kata itu menggambarkan tiga golongan 
manusia, yang di antara mereka itu hanya mereka yang dikamniai ilmu, takut 
kepada Tuhan. Akan tetapi, di sini ilmu itu tidak sehamsnya selalu berarti ilmu 
kemhanian, akan tetapi juga pengetahuan hukum alam. Penyelidikan yang 
seksama terhadap alam dan hukum-hukumnya niscaya membawa orang kepada 
makrifat mengenai kekuasaan Maha Besar Tuhan dan sebagai akibatnya merasa 
kagum dan takzim terhadap Tuhan. 

2420. Ayat ini memberi gambaran tentang para ulama (mereka yang 
dilimpahi ilmu) tersebut dalam ayat sebelumnya. 
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31. "Agar Dia menyempurna- 
kan kepada mereka ganjarannya 
bahkan Dia menambahkan lagi 
bagi mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguh-Nya Dia Maha Peng- 
ampun, Maha Menghargai. 

32. Dan yang telah Kami wah- 
yukan kepada engkau berupa kitab 
ini adalah Aebenaran, membenar- 
kan apa yang ada sebelumnya. Se- 
sungguhnya Allah Mahawaspada 
dan Maha Melihat kepada hamba- 
hamba-Nya. 

33. Kemudian Kami senantiasa 
mewariskan Kitab itu kepada 
orang-orang yang telah Kami 
pilih dari antara hamba-hamba 
Kami. Maka sebagian mereka 
sangat aniaya terhadap dirinya 
sendiri, dan sebagian mereka ada 
yang mengambil jalan tengah, 
dan sebagian di antara mereka 
ada yang mengungguli yang lain 
dalam kebajikan 2421 dengan izin 
Allah. Itu sungguh merupakan 
karunia yang sangat besar dari 
Allah* 
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2421. Seorang mukmin melampaui berbagai tingkat disiplin keruhanian 
yang ketat. Pada tingkat pertama ia melancarkan peperangan yang sungguh- 
sungguh terhadap keinginan dan nafsu rendahnya serta mengamalkan peniadaan 
diri secara mutlak. Pada tingkat selanjutnya, kemajuan ke arah tujuannya hanya 
sebagian saja dan pada tingkat terakhir ia mencapai taraf akhlak sempuma, 
dan kemajuan ke arah tujuannya yang agung itu berlangsung cepat sekali dan 
merata. 


* Di sini diterangkan tiga tingkatan derajat orang mukmin. Yang pertama adalah ketika di 
dalamnya ada kotoran dosa dan ia berjalan di jalan Allah Swt dengan membenci nafsu amarah. 
Yang kedua, ia yang berjalan di jalan yang lurus. Dan yang ketiga, ia yang berada paling depan 
di dalam kebaikan. 
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34. Ganjaran mereka ialah 
"surga Adn, *mereka akan me- 
masukinya dan di dalamnya 
mereka dihiasi dengan gelang- 
gelang emas dan mutiara, dan di 
dalamnya pakaian mereka adalah 
sutera. 


6j^ 


ON^ c 




35. Dan mereka akan berkata, 
“Segala puji kepunyaan Allah, 
Yang telah menjauhkan segala 
dukacitadarikami. Sesungguhnya 
Tuhan kami Maha Pengampun, 
Maha Menghargai, 

36. “Yang telah menempatkan 
kami di tempat kekal abadi atas 
karunia-Nya, "di dalamnya kami 
tidak akan dibebani pekerjaan 
berat, dan di dalamnya kami 
pun tidak akan dihinggapi 
kelelahan. 2422 


Oyji 1 Ulc. jJI IjJtSS 
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37. Dan orang-orang yang ing- 
kar, bagi mereka ada api Jaha- 
nam. "Tidak akan diputuskan atas 
mereka supaya mati; dan tidak 
pula akan diringankan bagi me- 
reka azabnya. Demikianlah Kami 
membalas setiap orang yang ti- 
dak bersyukur. 


O? jjkJLc. a.L% 3 


a 9 : 72; 13 : 24; 16 : 32; 61 : 13; 98 : 9. *18 : 32; 22 : 24; 76 : 22. 
C 15 : 49. rf 20 : 75; 87 : 14. 


2422. Kebebasan sepenuhnya dari setiap corak perasaan takut dan cemas 
serta perasaan damai yang sempuma dalam alam pikiran dan kepuasan hati 
berpadu dengan keridaan Allah Swt mempakan tingkat tertinggi surga, yang 
telah dijanjikan Al-Qur’an kepada orang-orang mukmin di dunia ini dan di 
akhirat, sebagaimana diperlihatkan oleh ayat ini dan ayat sebelumnya. 
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38.Dan mereka akan ber- 
teriak meminta pertolongan di 
dalamnya, “Wahai Tuhan kami, 
keluarkanlah kami, "kami akan 
beramal saleh, tidak sama dengan 
apa yang biasa kami amalkan.” 
Allah akan berjirman kepada 
mereka, “Bukankah Kami 
telah memberimu umur yang 
cukup panjang agar siapa yang 
mau mengambil nasihat akan 
memperoleh nasihat di dalamnya? 
Dan telah datang kepadamu 
seorang pemberi peringatan 
juga” Maka rasakanlah balasan 
keaniayaanmu, karena tiada 
seorang penolong pun bagi orang- 
orang aniaya. 

39. 6 Sesungguhnya Allah me- 
ngetahui segala yang gaib di 
seluruh langit dan bumi. 
Sesungguhnya Dia mengetahui 
benar apa yang ada dalam dada 
manusia. 

40.Dia-lah Dzat yang telah 
menjadikan kamu di bumi peng- 
ganti orang-orang yang telah 
berlalu. Maka barangsiapa kafir, 
maka ia sendiri yang akan me- 
nanggung akibat kekatirannya. 
Dan kekatiran mereka itu tidak 
akan menambah kepada orang- 
orang katir melainkan kemurkaan- 
Nya, dan kekatiran mereka tidak 
akan menambah sesuatu kepada 
orang-orang katir itu melainkan 
kerugian semata. 


jJLsullkpr -jjJ-lLijj l A O3J*-jb jaj 3 
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41. Katakanlah, “”Apakah 
kamu telah melihat tuhan-tuhan 
sekutumu yang kamu seru selain 
Allah? Maka perlihatkanlah 
lcepadaku bagian manakah dari 
bumi ini yang telah mereka 
ciptakan, atau punyakah mereka 
andil dalam penciptaan langit? 
ataukah Kami telah memberi 
kepada mereka suatu Kitab di 
mana mereka mempunyai bukti 
darinya?” Tidaklah demikian, 
bahkan orang-orang aniaya itu 
tidak menjanjikan satu sama lain 
kecuali tipuan belaka. 

42. '''Sesungguhnya Allah me- 
nahan seluruh langit dan bumi 
supaya keduanya jangan sampai 
menyimpang dari posisinya. Dan 
andaikata keduanya menyimpang 
juga, maka tidak ada seorang pun 
dapat menahan keduanya selain 
Dia. 2423 Sesungguhnya Dia Maha 
Penyantun, Maha Pengampun. 

43. 'Dan mereka bersumpah 
dengan nama Allah sekuat-kuat 
persumpahan mereka, bahwa 
sekiranya seorang pemberi pe- 
ringatan datang kepada mereka, 
tentu mereka akan mengikuti 
petunjuk lebih banyak daripada 
umat-umat lain manapun. Tetapi 
tatkala telah datang kepada 
mereka seorang pemberi pe- 
ringatan, kedatangannya tidak 
menambah kepada mereka 
kecuali kebencian. 


a 34 : 28; 46 : 5. 
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44. "Scbab, mereka bersikap 
takabur di bumi dan merencana- 
kan tipu daya jahat, tetapi tipu 
daya jahat itu tidak meliputi 
sesuatu selain si perencananya 
sendiri. Maka tidakkah mereka 
menantikan kecuali sesuatu yang 
lain selain sunnah Allah dalam 
memperlakukan orang-orang 
yang terdahulu ? Maka sekali-kali 
tidak akan engkau dapatkan suatu 
'pcrubahan dalam sunnah Allah, 
tidak pula sekali-kali engkau 
dapatkan suatu pergantian dalam 
sunnah Allah. 


3 \ & \ 
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45. "Apakah mereka tidak 
pemah berjalan di muka bumi 
dan melihat betapa buruknya 
akibat orang-orang sebelum 
mereka? Padahal mereka itu lebih 
hebat daripada mereka dalam 
kekuatan. Dan tidak mungkin 
bagi Allah bahwa ada sesuatu di 
seluruh langit dan di bumi yang 
dapat menggagalkan rencana- 
Nya. 2424 Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui, Maha Berkuasa. 
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a 21 : 51 -52. h \l : 78; 33 : 63; 48 : 24. c 12 : 110; 22 : 46, 47; 


30: 10; 40: 22; 47: 11. 


2423. Kedua sistem yang berlaku di langit dan di bumi terus bekerja 
dengan keserasian sempuma tanpa sedikit pun menyimpang dari jalan 
tempuhan mereka yang telah ditetapkan. Keserasian ini memperlihatkan 
adanya Wujud Mahabijaksana dan Mahakuasa di belakangnya. Wujud 
yang Mahaagung dan Mahabijaksana itulah yang berhak dan menuntut 
penyembahan dan pemujaan dari kita. 

2424. Telah menjadi takdir Ilahi yang tak akan berubah bahwa segala 
rencana dan kasak kusuk orang-orang ingkar untuk menghancurkan 
Rasulullah Saw akan berakhir dengan kegagalan dan perjuangan Islam akan 
memperoleh kemenangan. 
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46. "Dan sekiranya Allah akan 
menghukum manusia atas apa 
yang mereka kerjakan, tentu Dia 
tidak akan meninggalkan satu 
mahluk hidup pun di permukaan 
bumi, akan tetapi Dia memberi 
tangguh kepada mereka sampai 



9 



*suatu masa tertentu, 2425 maka 
apabila masa yang ditetapkan 
bagi mereka telah tiba, kemudian 
mereka akan mendapati bahwa 
Allah Maha Melihat semua 
hamba-hamba-Nya. * 


Q 10 : 12; 18 : 59. *7 : 35; 10 : 50; 16 : 62. 


2425. Tuhan yang Maha Pengasih itu lambat sekali dalam menghukum. 
Dia berkenan menangguhkan dan memberi kesempatan kepada para 
penjahat dan pembangkang agar mereka dapat mengubah kelakukan mereka. 
Sekiranya Tuhan memutuskan untuk menjatuhkan hukuman yang segera dan 
cepat, seperti orang-orang yang berdosa layak menerimanya, maka mereka 
dengan seketika akan binasa dan dunia akan tamat riwayatnya, dan segala 
kehidupan di bumi akan hilang sima sebab kemudian tidak akan ada gunanya 
lagi binatang buas, hewan, margasatwa dan lain-lain lagi untuk tetap hidup 
sesudah manusia binasa. Atau ayat ini dapat juga diartikan bahwa Tuhan 
tidak akan ragu-ragu menghancurkan cacing-cacing bumi yang menjijikkan 
itu, yaitu orang-orang ingkar. 


* Di ayat ini, dosa dinisbahkan kepada manusia, tetapi dampaknya diterangkan tentang 
kehancuran binatang. Maksudnya bukanlah bahwa, yang berbuat seseorang, kemudian yang 
bertanggungjawab adalah orang lain, tapi hakikatnya adalah, bahwa di dalam kehancuran 
binatang hukumannya akan diterima oleh manusia, sebab kehidupan manusia tergantung pada 
kehidupan binatang. Kalau binatang musnah, maka manusia tidak mungkin akan tetap ada. Di 
sini yang dimaksud ‘dabbah ’ adalah semua macam binatang baik yang berjalan maupun yang 
melata. 
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YA SlN 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 84, dengan basmalah 
Rukuknya : 5 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Seluruh ahli sependapat bahwa surah ini diturunkan di Mekah. 
Gaya bahasa dan isinya mendukung pandangan itu. Karena pentingnya 
pokok pembahasan surah ini, Rasulullah Saw menyebutnya jantung 
Al-Qur’an. Dalam surah sebelumnya dinyatakan bahwa Tuhan - 
selaku yang menciptakan seluruh langit dan bumi - telah menyediakan 
perbekalan sepenuhnya, bukan saja untuk segala keperluan jasmani 
manusia, melainkan pula untuk segala lceperluan akhlak dan ruhaninya. 
Hal itu dilakukan-Nya dengan menampakkan Wujud-Nya kepada abdi- 
Nya yang terpilih, yang dibangkitkan-Nya di tengah-tengah setiap 
kaum. Kepada Rasulullah Saw, yang oleh surah ini ditetapkan sebagai 
“Pemimpin yang Sempurna” atau “Pemimpin yang Paripurna,” Tuhan 
menampakkan Wujud-Nya dalam penjelmaan yang paling lengkap 
dan sempurna, dan menganugerahkan kepada beliau kitab yang paling 
sempurna tanpa cacat sedikitpun dalam bentuk Al-Qur’an. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini memulai penjelasannya dengan memanggil Rasulullah 
Saw sebagai “Pemimpin yang Sempurna,” yang berarti bahwa silsilah 
rasul-rasul Allah dari sejak Nabi Adam As, contohnya sempurnanya 
terdapat dalam diri beliau Saw. Kini jalan yang ditempuh oleh 
Rasulullah Saw merupakan satu-satunya jalan yang benar dan lurus 
menuju kepada Tuhan. Semua jalan lain yang terdahulu membimbing 
manusia kepada Wujud Yang Mahaagung, kini telah ditutup dan akan 
tetap tertutup hingga akhir zaman. Sekarang Tuhan akan menampakkan 
Wujud-Nya kepada dunia dengan perantaraan para pengikut Rasulullah 
Saw. Sesuai dengan hikmah-Nya yang tak pernah meleset itu, Dia 
telah memilih bangsa Arab -yang selama berabad-abad lamanya tidak 
pemah datang seorang rasul pun di tengah-tengah mereka - untuk 
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mengajarkan kepada umat manusia Amanat Ilahi yang terakhir. Tanah 
Arab pada waktu itu merupakan negeri yang suram dan kering. Air 
wahyu Ilahi turun ke atasnya dan kini tanah itu mulai subur menjadi 
suatu tempat kehidupan rohani yang baru dan penuh semangat. 

Surah ini kemudian mengatakan lebih lanjut dalam bahasa kiasan, 
betapa Tuhan telah menampakkan Wujud-Nya kepada manusia dengan 
perantaraan rasul-rasul-Nya. Dikisahkan tentang Nabi Musa As dan 
Nabi Isa As, serta tentang Rasulullah Saw yang telah dibangkitkan 
tepat pada waktunya untuk memanggil umat manusia kembali kepada 
Tuhan. Kemudian surah ini menceriterakan tentang “orang-orang laki- 
laki tertentu, ” yang akan dibangkitkan Tuhan dari antara para pengikut 
Rasulullah Saw di negeri yang jauh dari pusat Islam (QS.36:21) di 
akhir zaman, ketika agama kelak akan berada dalam keadaan mundur 
semundur-mundumya, dan pemahaman tentang adanya wahyu Ilahi 
sendiri akan diragukan dan ditolak. 

Pembaharu atau mujadid itu akan memanggil umat manusia kepada 
Islam. Tetapi, seperti nabi-nabi terdahulu seruannya mula-mula tidak 
mendapat sambutan yang baik. Kekuatan-kekuatan kebumkan akan 
mencengkeram seluruh dunia. Manusia akan menyembah tuhan-tuhan 
palsu dan (karenanya) azab Ilahi akan tumn ke bumi. Kemudian surah 
ini menarik perhatian kepada hukum alam yang telah lazim dikenal, 
yaitu, bahwa bila bumi sudah menjadi kering-gersang selumhnya, maka 
Tuhan menumnkan hujan, dan tanah yang mati itu mulai menggeliat 
dengan kehidupan bam; mulai tumbuh segala jenis tumbuhan dan 
bunga-bungaan serta berbagai jenis buah-buahan yang beraneka- 
warna. Demikian pula bila jiwa manusia menjadi berkarat dan kotor, 
Tuhan menyebabkan air rohani tumn dari langit dalam bentuk wahyu 
Ilahi. 

Surah ini kemudian memberikan pemmpamaan lain untuk 
menerangkan masalah yang sama. Ditunjuknya hukum pergantian 
siang dan malam. Kemudian surah ini menunjukkan kebenaran yang 
terbuka, bahwa Tuhan telah menjadikan segala sesuatu berpasang- 
pasangan, pasangan-pasangan itu bahkan terdapat pada alam nabati dan 
dalam benda-benda anorganis. Perumpamaan itu menegaskan, bahwa 
segala yang benar itu ialah hasil dari perpaduan antara wahyu Ilahi dan 
akal manusia. Menjelang penutup, surah ini mengarahkan perhatian 
kita kepada hari depan Islam yang agung lagi cemerlang. Dikatakannya 
bahwa menumt takdir Ilahi, suatu kaum seperti kaum Arab yang sudah 
berabad-abad lamanya hidup pada taraf yang serendah-rendahnya itu, 
kini akan bangkit menuju puncak ketinggian, kebesaran dan kemuliaan 
rohani maupun duniawi. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. YaSin, 2426 

3. Demi Al-Qur’an 2427 yang 
penuh hikmah, 

4. Sesungguhnya engkau sa- 
lah seorang dari rasul-rasul, 

5. Pada jalan yang lurus, 24274 

6. b Inilah wahyu yang di- 
turunkan oleh Yang Mahaperkasa, 
Maha Penyayang. 
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2426. Dalam paduan huruf singkatan Yd Sui, huruf Sin itu menurut Ibn’ 
Abbas adalah alih-alih kata al-Insan, yang artinya manusia, atau manusia yang 
sempuma; atau alih-alih kata Sayyid (kepala atau pemimpin). Jadi ungkapan Yd 
Sin itu akanberarti, “Hai manusia sempuma!” atau “Hai pemimpin sempuma!” 
Menurut kesepakatan pendapat para ulama, yang diisyaratkan di sini ialah 
Rasulullah Saw. Beliau “manusia yang sempuma” itu, sebab pada wujud 
beliaulah dijumpai contoh terbaik dan paling sempuma bagi umat manusia, dan 
beliau itulah “pemimpin yang sempuma,” sebab sesudah beliau diutus maka 
para mushlih (reformers, pembaharu-pembaharu) dan guru-guru jagat akan 
dibangkitkan hanya dari antara para pengikut beliau, karena pintu wahyu telah 
ditutup bagi para pengikut semua nabi lainnya. 

2427. Dalil yang paling jitu dan meyakinkan untuk membuktikan 
kebenaran Rasulullah Saw ialah Al-Qur’an sendiri. Tidak ada bukti yang lebih 
agung tentang kebenaran beliau selain kenyataan bahwa kendati pun beliau 
sendiri seorang Ummi (buta huruf) beliau memberikan kepada dunia suatu Kitab 
yang penuh dengan hikmah dan yang jauh melebihi semua kitab suci lainnya 
dalam keindahan dan keutamaan dengan banyak sekali lagi tak terhingga 
ragamnya serta merupakan suatu tata hukum yang lengkap, dimaksudkan 
untuk peningkatan dan pembaharuan rohani umat manusia untuk segala zaman. 

2427A. Jalan Rasulullah Saw kini mempakan satu-satunya jalan benar 
dan lurus yang membawa penempuhnya kepada Tuhan. Ayat ini membuat 
perbedaan indah antara seorang nabi dengan seorang ahli filsafat. Seorang 
ahli filsafat memerlukan waktu panjang untuk menemukan kebenaran dan 
seringkali kehilangan arah dalam penyelidikannya, tetapi seorang nabi Allah 
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7. "Agar engkau memberi 
peringatan kepada suatu kaum 
yang bapak-bapaknya belum 
pernah diberi peringatan maka 
mereka itu menjadi lalai. 

8. Sesungguhnya perkataan 
ini telah terbukti benar atas 
kebanyakan mereka, sebab 
mereka tidak beriman. 242X8 

9. '''Sesungguhnya Kami 
telah memasangkan belenggu 2428 
di leher mereka sampai dagu 
sehingga mereka tcrtengadah, 24284 

10. Dan Kami telah meletakkan 
suatu rintangan di hadapan me- 
reka dan di belakang mereka, dan 
Kami telah menutupi mereka, 
sehingga mereka tidak dapat 
melihat. 2429 * 
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menemukannya dengan jalan dan waktu yang paling singkat. Tidak seperti 
halnya ahli filsafat, beliau dibimbing kepada kebenaran itu secara langsung 
dengan perantaraan wahyu Ilahi, tanpa bertualang di tempat-kesesatan gagasan 
khayali dan sukar dipahami. 

2427B. Ayat ini berhubungan dengan Surah YasTn ayat 31. 

2428. Belenggu-belenggu adat-istiadat, kebiasaan, dan prasangka yang 
mengikat orang-orang ingkar dan yang menghalangi mereka menerima 
kebenaran dan memadamkan segala usaha membenahi diri. 

2428A. Sekalipun bila seseorang mencoba memakai kecerdasan otaknya 
dan melepaskan diri dari cekikan adat dan sebagainya, ia mendapat tekanan dari 
berbagai penjum, dan ia hampir-hampir tidak dapat melihat dengan lums lagi. 

2429. Disebabkan oleh rintangan kebiasaan, prasangka, dan kesombongan, 
maka orang-orang ingkar tidak dapat melihat ke muka, ke hari depan agung 
lagi cemerlang yang terpampang di hadapan mereka, yaitu andaikata mereka 
menerima Islam, dan tidak pula menengok ke belakang untuk mengambil 

* Ayat 9-10 : Secara zahir pada orang katir tidak ada belenggu dan semua orang katir tidak 
buta. PaSi ini hanya perumpamaan yakni di leher orang-orang yang menghalangi kebaikan ada 
belenggu dan mereka tidak memiliki pandangan rohani. 
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11. fl Dan sama saj a bagi mereka, 
apakah engkau memperingati 
mereka atau tidak memperingati 
mereka, mereka tidak akan 
beriman. 2430 
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12. *Sesungguhnya engkau 
hanya dapat memperingati 
orang yang mengikuti pemberi 
peringatan dan takut kepada 
Tuhan Yang Mahapemurah dalam 
keadaan gaib. Maka berilah ia 
kabar suka tentang ampunan dan 
ganjaran yang mulia. 

13. Sesungguhnya Kami sen- 
diri menghidupkan yang telah 
mati dan Kami mencatat apa 
yang telah mereka lakulcan dan 
apa yang telah mereka tinggalkan 
di belakang mereka, c dan segala 
sesuatu itu telah Kami catat dalam 
kitab yang nyata. 2431 

14. Dan buatlah bagi mereka itu 
perumpamaan tentang penduduk 
suatu negeri 2432 ketika datang 
kepadanya rasul-rasul. 
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pelajaran dari sejarah kaum-kaum terdahulu yang menolak kebenaran dan 
ditimpa oleh azab Ilahi. 

2430. Lihat catatan no. 26. 

2431. Imam berarti seorang pemimpin suatu kaum atau pasukan; model 
atau contoh; kitab suci milik setiap kaum; lorong atau jalan, dan sebagainya 
(Lane). 

2432. Qaryah dapat berarti sesuatu kota atau tempat, atau secara 
kiasan dapat dipakai dalam arti seluruh dunia. Jadi As hah al-Qaryah dapat 
berarti umat manusia umumnya. Atau, kata yang berarti kota tertentu itu 
dapat mengisyaratkan kepada kota Mekah, ialah Pusat dan Benteng Islam. 
Dalam hal ini kata “rasul-rasul” akan berlaku untuk Rasulullah Saw, yang 
memanitestasikan seluruh rasul dan nabi Allah di dalam wujud beliau sendiri. 
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15.Ketika Kami mengirim- 
kan kepada mereka dua orang 
rasul , 2433 lalu mereka mendusta- 
kan keduanya. Kemudian Kami 
memperkuat mereka itu dengan 
yang ketiga, 2434 lalu mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami 
diutus kepadamu sebagai rasul- 
rasul.” 



16.Mereka berkata, "”Kamu 
tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami, dan Tuhan Yang 
Maha Pemurah tidak menurun- 
kan sesuatu apa pun. Kamu hanya 
berdusta belaka!” 


CSl SH o' 


17. Mereka berkata, “Tuhan 
mengetahui, sesungguhnya kami 
rasul-rasul-Nya yang diutus ke- 
pada kamu sekalian.” 

18. *”Dan tugas kami tiada lain 
hanya menyampaikan dengan 
seterang-terangnya. ” 

19. Orang-orang kajir itu ber- 
kata, “Sesungguhnya Kami ber- 
nasib malang karena kamu, jika 
kamu tidak berhenti tentu kami 
akan merajammu 2435 dan niscaya 
azab yang pedih dari kami akan 
menimpamu.” 
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2433. Musa As dan Isa As atau Ibrahim As dan Ismail As. 

2434. Rasulullah Saw “memperkuat” Musa As dan Isa As dengan 
tersempumanya dalam wujud beliau nubuatan-nubuatan yang telah dibuat 
kedua rasul itu mengenai kedatangan beliau (Ulangan 18:18 & Matius 21:33- 
46). Dan beliau “memperkuat” Nabi Ibrahim As dan Ismail As, karena dalam 
wujud beliau telah menjadi sempuma doa mereka yang tercantum dalam 
QS.2:129-130. 

2435. Rajamahu berarti, ia merajamnya; ia melempari dan membunuh 
dia (Lane). 
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20. Mereka Rasul-rasul itu ber- 
kata, “Kemalanganmu itu ber- 
sama diri kamu sendiri. Apakah 
kamu berkata demikian karena 
kamu telah diperingatan? Tidak, 
bahkan kamu adalah kaum yang 
melampaui batas.” 

21. "Maka datang dari bagian 
terjauh kota itu 2436 seorang laki- 
laki 2437 dengan berlari-lari, 2438 ia 
berkata, “Wahai kaumku, ikutilah 
rasul-rasul itu.” 
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22. “Ikutilah mereka yang tidak 
meminta upah darimu dan mereka 
yang telah mendapat petunjuk.” 
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23. Dan mengapakah aku tidak 
menyembah Yang menciptakan 
aku, dan kepada Dia-lah kamu 
akan dikembalikan. 




_ * ,9 , * 
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24.Apakah aku menjadikan 
selain Dia sembahan-sembahan 
lain? 2439 6 Sekiranya Yang Maha 
Pemurah menghendaki suatu 
kemudaratan bagiku, syafa’at 
mereka tidak bermafaat bagiku 
sedikit pun, dan mereka tidak 
dapat menyelamatkanku? 





a 28 : 21. *22 : 13-14; 39 : 39. 


2436. Kata-kata, “bagian terjauh kota itu, ” dapat diartikan suatu tempat 
yang jauh letaknya dari markas Islam. 

2437. Isyarat yang terkandung dalam kata Rajulun dapat tertuju kepada 
Hadhrat Masih Mau’ud As, yang telah disebut demikian dalam suatu hadis 
yang terkenal (Bukhari, Kitab al-Tafsir). 
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25. Sesungguhnya jika aku ber- 
buat demikian, niscaya berada 
dalam kesesatan yang nyata. 

26. Sesungguhnya aku beriman 
kepada Tuhanmu, maka dengarlah 
aku.” 





27. Dikatakan kepadanya, 
“Masuklah ke dalam surga.” 2440 Ia 
berkata, “Ah alangkah baiknya 
jika kaumku mengetahui,” 

28. “Betapa Tuhan-ku telah 
mengampuniku dan telah men- 
jadikanku dari antara orang-orang 
yang dimuliakan.” 

29. Dan tidaklah Kami me- 
nurunkan atas kaumnya sesudah 
ia suatu laskar dari langit 
dan Kami tidak pernah pula 
mcnurunkan/m/. 

30. "Tiada lain itu hanyalah 
suatu ledakan dahsyat, tiba-tiba 
mereka itu musnah. 2441 
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2438. Kata-kata yang sama dalam arti dan maksud dengan kata Yas ‘a 
(berlari-lari) telah dipakai mengenai Hadhrat Masih Mau’ud As oleh Rasulullah 
Saw dalam beberapa sabda beliau, yang memberi isyarat kepada sifatnya yang 
tak mengenal lelah, cepat bertindak dan tak mengenal jemu dalam usahanya 
untuk kepentingan Islam. 

2439. Orang-orang akan menyembah pelbagai berhala pada masa Hadhrat 
Masih Mau’ud As, ialah Mammon, kekuasaan kebendaan, fiisafat politik yang 
palsu, dan teori ekonomi yang tidak terpraktekkan, dan sebagainya. 

2440. Penyebutan surga secara khusus dalam ayat ini sehubungan dengan 
Rajulun Yas‘a itu sangat penting artinya. Kalau kepada semua orang yang 
beriman sejati dalam Al-Qur’an telah dijanjikan surga, maka penyebutan secara 
khusus ini nampaknya berlebih-lebihan dan tidak pada tempatnya. Pembuatan 
suatu kuburan khusus di Qadian yang terkenal, Bahisyti Maqbarah (Pekuburan 
Surgawi) oleh Hadhrat Masih Mau’ud As atas perintah Ilahi secara istimewa, 
dapat merupakan penyempumaan secara hsik bagi perintah yang terkandung 
dalam kata-kata, “Inni Anzaltu Ma ‘aka al-Jannah, ” artinya, “Aku telah 
menyebabkan surga tumn bersama engkau” (Tadzkirah). Nubuatan itu pun 
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31. “Ah, sayang bagi hamba- 
hamba-Ku, "ticlak pernah datang 
kepada mereka seorang rasul 
melainkan mereka senantiasa 
mencemoohkannya. 2442 

32. ' Apakah mereka tidak me- 
lihat betapa banyaknya generasi 
yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, bahwa 'mcreka 
itu tidak kembali lagi kepada 
mereka? 2443 

33. Dan, bahwa mereka semua, 
akan dihadapkan kepada Kami.* 

34. 'Dan suatu Tanda bagi 
mereka adalah bumi yang mati; 
Kami menghidupkannya dan 
Kami tumbuhkan darinya biji- 
bijian, maka mereka makan 
darinya. 

35. 'Dan Kami jadikan di 
dalamnya kebun-kebun kurma 
dan anggur, dan Kami pancarkan 
di dalamnya sumber-sumber mata 
air. 2444 
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agaknya mendukung penjelasan bagi kata-kata, “Masuklah ke dalam surga. ” 

2441. Lukisan ini agaknya bertalian dengan berjatuhannya granat-granat, 
bom-bom bakar dan bom-bom atom dengan suara menggelegar. Api yang 
ditimbulkan oleh bom-bom itu membinasakan segala sesuatu yang ditimpanya 
sehingga menjadi puing-puing, dan segala kehidupan sejauh bermil-mil di 
sekitamya menjadi lenyap. Di tempat lain Al-Qur’an melukiskan azab ini 
dengan kata-kata, “Dan sesungguhnya akan Kami jadikan segala yang ada 
di atasnya menjadi tanah rata yang tandus ” (QS. 18:9). 

2442. Kata-kata dalam ayat ini penuh dengan kerawanan. Tuhan yang 
Maha Kuasa Sendiri agaknya seolah-olah sangat masygul atas penolakan dan 
ejekan manusia terhadap para nabi-Nya. Sementara para nabi menanggung 
kesedihan dan derita untuk kaumnya, maka kaumnya itu membalas kesedihan 
mereka itu dengan penghinaan dan ejekan. 

* Ini diterjemahkan berdasarkan oU».jSI ^ 
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36. Supaya mereka dapat makan 
buah-buahannya, dan bukanlah ta- 
ngan mereka yang menjadikannya. 
Lalu tidakkah mereka bersyukur? 

37. "Mahasuci Dia Yang men- 
ciptakan segala sesuatu berpasang- 
pasangan 2445 dari apa yang ditum- 
buhkan oleh bumi, maupun dari diri 
mereka sendiri, dan juga dari apa 
yang tidak mereka ketahui? 

3 8. *Dan suatu Tanda bagi mereka 
adalah malam, darinya siang kami 
tanggalkan, maka tiba-tiba mereka 
berada dalam kegelapan. 

39. ‘Dan matahari terus beredar 
ke arah tujuan yang telah ditetapkan 
baginya. Itulah takdir Tuhan Yang 
Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 

40. 'Dan bagi bulan Kami telah 
tetapkantingkat-tingkatnya, sehing- 
ga ia kembali seperti bentuk tandan 
kurma yang tua. 2445A 


<X xLO C. J 




ffi5i OySi£ ^ ti j Orf J 


lilljLgJLllao_-«^JL2j JjLhjkJSLi! j 


CrA|Q 







°13 : 4 ; 51 : 50 . 6 17 : 13 ; 40 : 62 . c 6 : 97 ; 55 : 6 . ^10 : 6 . 


2443. Isyarat ini agaknya tertuju kepada azab Ilahi yang akan bersifat 
semesta (universal). 

2444. Kiasan yang dipakai dalam ayat sebelum ini diteruskan di sini. 
Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa dari tanah gersang Arabia akan 
memancar sumber-sumber dan mata-mata air ilmu keruhanian, dan pohon- 
pohon dengan berbagai macam buah-buahan rohani akan tumbuh di mana- 
mana di seluruh negeri. 

2445. Ilmu pengetahuan telah menemukan kenyataan bahwa pasangan- 
pasangan terdapat dalam segala sesuatu - dalam alam nabati, dan malahan 
dalam zat anorganik. Bahkan yang disebut unsur-unsur pun tidak terwujud 
dengan sendirinya. Unsur-unsur itu pun bergantung pada zat-zat lain untuk 
dapat mengambil wujud. Kebenaran ilmiah ini berlaku juga untuk kecerdasan 
manusia. Sebelum nur-nur samawi turun, manusia tidak dapat memperoleh 
ilmu sejati yang lahir dari perpaduan wahyu Ilahi dan kecerdasan otak manusia. 

2445A. Maksudnya ialah bahwa apabila bulan zahir kembali, maka 
itu tampak seperti satu ranting tua pohon yang bengkok. Demikian pula 
halnya kebenaran yang mula-mula nampak tidak ada artinya namun tak lama 
kemudian memancarkan sinamya bagaikan bulan pumama. 
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tempat edamya. 2446 * 




42. Dan, 
mereka ialah, 

anak-cucu mereka dalam bahtera- 
bahtera yang penuh muatan. 




a, 


25 : 63. 


b, 


21 : 34. 


2446. Isyarat dalam ayat ini tertuju kepada peredaran benda-benda langit 
dalam ruang angkasa atau ruang ether. Al-Qur’an menentang pendapat yang 
lama dianut bahwa seluruh langit itu padat dalam susunannya. Telah menjadi 
ciri khas Al-Qur’an bahwa Kitab itu memakai ungkapan-ungkapan yang bukan 
saja menolak pandangan dan gagasan yang keliru, melainkan juga mendahului 
penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan filsafat. Ayat ini 
menunjuk pula kepada rencana dan tertib sempuma yang meliputi seluruh alam 
semesta; semua benda langit dan bumi melaksanakan bagian tugasnya masing- 
masing dengan teratur, tepat sekali tanpa kekeliruan, tanpa langgar melanggari 
mang gerak masing-masing. Tata surya itu hanyalah mempakan salah satu dari 
ratusan juta susunan benda langit, yang beberapa di antaranya tidak terperikan 
jauh lebih besar dari tata surya kita. Namun jutaan matahari dan bintang yang 
tidak terhitung banyaknya itu tersebar bertaburan di dalam ruang kosong, 
yang luasnya tidak terbatas, begitu teratumya dan terbagi dalam kelompok- 
kelompok dalam hubungannya satu sama lain untuk menjamin kelestarian 
secara keseluruhan dan untuk menimbulkan keserasian dan keindahan di mana- 
mana. Tiap-tiap benda langit mempengaruhi orbit (jalan peredaran) lain, namun 

* Ayat 39-41 : Di dalam ayat ini diterangkan tentang benda-benda langit yang oleh seorang arab 
yang buta huruf tidak pemah terbayangkan. Tidak menyatunya bulan dan matahari, perihal ini 
dapat dikemukakan dalam pemandangan sehari-hari tetapi mengapa bulan itu menjadi kecil 
dan terkadang menjadi besar. ini ada kaitannya dengan peredarannya. Sebagai tambahan 
diterangkan bahwa matahari pun bergerak berdasarkan "Ajalin Musamma 

Di ayat-ayat ini diterangkan tentang benda-benda angkasa yang tidak mungkin dapat 
dibayangkan oleh orang Arab yang ummi. Tidak bertemunya bulan dan bintang menjadi 
pemandangan umum setiap hari, tapi bulan menjadi kecil, kemudian membesar dan membesar, 
hubungannya adalah dengan pergerakannya. Lebih lanjut hal ini diterangkan, bahwa matahari 
pun bergerak kearah "Ajalin Musamma' salah satu artinya, matahari pun akan hancur 
ketika masanya sudah tiba. Dan satu arti lainnya yang sekarang para ahli aSronomi telah 
mengetahuinya, yaitu bahwa matahari dengan semua benda langit bergerak ke satu arah, 
artinya adalah seluruh alam semeria ini bergerak bersamaan. Jika tidak, satu benda langit 
meSinya bertabrakan dengan yang lainnya, meskipun seluruh alam raya ini bergerak dan 
jarak antara benda-benda langit itu demikian rupa adanya. Ini adalah hasil penemuan para ahli 
aSronomi yang pada kenyataannya terbukti bahwa ada satu alam raya juga yang dengan daya 
tariknya dapat membuat benda-benda lain bergerak ke arahnya. 
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43. Dan, Kami menciptakan 
bagi mereka semacam itu juga 
"yang akan mereka kendarai. 2447 

44. Dan jika Kami menghen- 
daki, tentulah Kami dapat meneng- 
gelamkan mereka; lalu tidak 
akan ada penolong bagi mereka, 
dan tidak pula mereka akan di- 
selamatkan. 
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45. Kecuali dengan rahmat dari 
Kami dan sebagai bekal sampai 
suatu masa. 


(Cm31 





46.Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Lindungilah 
dirimu dari apa yang ada di 
hadapanmu 2448 dan terhadap 
amal yang kamu tinggalkan di 
belakangmu, 2449 supaya kamu 
dikasihi.” 
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47. 'Dan, tidak pernah datang 
kepada mereka suatu tanda dari 
antara tanda-tanda Tuhan mereka, 
melainkan mereka berpaling 
darinya. 



a 16 : 9; 43 : 13. *6 : 5; 21 : 3; 26 : 6. 


masing-masing benda langit itu beredar terus dengan aman pada jalan yang 
telah ditakdirkan dan semua benda langit sebagai keseluruhan merupakan suatu 
keserasian agung dalam struktur dan gerakan. 

2447. Al-Qur’an meramalkan semenjak dahulu kala bahwa Tuhan akan 
mewujudkan sarana-sarana pengangkutan baru. Kapal api dan kapal lintas- 
samudera raksasa, balon zeppelin, pesawat terbang, dan sebagainya yang 
begitu banyak dipergunakan dewasa ini adalah penggenapan nubuatan Al- 
Qur’an secara jelas dan nyata. 

2448. Akibat-akibat bumk dari perbuatan-perbuatan burukmu yang 
kamu lakukan di masa yang akan datang. 

2449. Hasil-hasil dari perbuatan-perbuatan buruk yang mungkin telah 
kamu lakukan di masa lampau. 
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48. Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Infakkanlah 
dari apa yang telah direzekikan 
Allah kepadamu.” Orang-orang 
kafir itu berkata kepada orang- 
orang yang beriman, “”Apakah 
kami harus memberi makan 
kepada orang yang jika Allah 
menghendaki, tentulah Dia akan 
memberinya makan? Tidaklah 
kamu melai nk an dalam kesesatan 
yang nyata.” 

49. fi Dan mereka berkata, 
“Kapankah janji azab ini akan 
terlaksana, jika kamu orang- 
orang benar?” 

50. Tidaklah mereka menunggu 
melainkan satu dedakan 2450 yang 
akan menyergap mereka ketika 
mereka sedang bertengkar. 

51. Maka mereka tidak akan 
dapat membuat sebuah wasiat 
pun dan tidak pula mereka akan 
kembali kepada keluarga mereka. 

52. 'Dan Sangkakala akan 
ditiup, 2451 maka tiba-tiba mereka 
akan segera keluar dari kuburan 
menuju Tuhan mereka. 
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2450. Azab yang disebut di sini akan laksana halilintar di siang hari 
bolong. Datangnya akan begitu cepat dan tiba-tiba sehingga seperti disebut 
dalam ayat berikutnya, orang-orang durhaka bahkan tidak sempat membuat 
wasiat sekalipun. 
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53.Mereka berkata satu sama 
lain, “Wahai celakalah kami! 
Siapakah yang telah membangkit- 
kan kami dari tempat tidur 
kami? 2452 Inilah apa yang telah 
dijanjikan Yang Maha Pemurah 
dan benarlah yang dikatakan oleh 
rasul-rasul itu.” 
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54. Ini tidak lain hanya satu 
ledakan, 2453 dan tiba-tiba mereka 
semua akan dihadapkan kepada 
Kami. 
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55.'Maka, pada hari itu tidak 
ada satu jiwa akan dianiaya 
barang sezarah pun, dan kamu 
tidak akan dibalas melainkan apa 
yang telah kamu kerjakan. 
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2451. Kata-kata, “sangkakala akan ditiup, ” di samping yang dimaksud 
ialah peniupan terompet pada Hari Pembalasan, dapat pula berarti kedatangan 
seorang muslih rabbani, yang karena seruan terompetnya, mereka yang secara 
rohani telah mati itu bangkit dari kuburan (keadaan kematian rohani) mereka 
dan segera mendengarkan dan menerima panggilan Ilahi. 

2452. Bila pada Hari Kiamat orang-orang akan dibangkitkan dan kepada 
orang-orang ingkar akan dihadapkan perbuatan-perbuatan jahat mereka, dan 
azab akan mengancam mereka, mereka akan dicekam rasa putus-asa dan akan 
menjerit dalam kegemparan, “Aduhai celakalah kami! Siapakah yang telah 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami?” Tetapi, untuk melanjutkan 
kiasan ayat sebelum ini, ayat ini berpaling kepada orang-orang yang pada 
saat seorang nabi Allah datang, tidak mau mendengar seruan Ilahi dan lebih 
menyukai tetap tinggal dalam keadaan mati rohani itu. Setelah mendengar 
seruan Ilahi itu mereka menyahut, “Mengapakah orang harus mengganggu 
jalan hidup kami yang tenang, dan menimbulkan keributan dan kegelisahan 
di antara kami dengan mengajak kami mengikuti dia dan menganut cara 
hidup baru?” 

2453. Berulang-ulang disebutnya kata “ledakan” dalam rangkuman 
beberapa ayat menunjukkan bahwa surah ini menceriterakan keadaan saat, 
ketika serangan bom-bom atom yang akan membinasakan secara menyeluruh 
kota-kota kecil maupun besar dalam waktu hanya sekejap. 
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56. Sesungguhnya, para ahli 
surga pada hari itu akan ber- 
gembira dalam kesibukan 2454 
mereka. 
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57. Mereka dan istri-istri 
mereka akan berada di tempat- 
tempat teduh, "sambil bersandar 
di atas dipan-dipan. 2455 

58. ''Bagi mereka di dalamnya 
tersedia buah-buahan, dan 
mereka akan diberi apa pun yang 
mereka minta. 




c. 









59. c Selamat sejahtera” 2456, 
sebagai ucapan salam dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang. 






60. “Dan berpisahlah kamu 
pada hari ini, hai orang-orang 
yang berdosa dari orang-orang 
yang beriman!” 

61. “Bukankah telah Aku 
perintahkan kepadamu, hai Bani 
Adam, bahwa kamu jangan 
menyembah setan, sesungguhnya 
ia "inusuh yang nyata bagimu?” 
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2454. Kehidupan di alam akhirat yang pada umumnya keliru diartikan itu, 
bukanlah kehidupan santai dan bermalas-malas, melainkan suatu kehidupan 
dengan kesibukan kerja terus-menerus dan kemajuan rohani yang senantiasa 
meningkat. 

2455. Segala kegembiraan dan kebahagiaan bertambah lipat ganda bila 
seseorang menikmatinya bersama-sama dengan orang-orang yang dicintainya. 

2456. Dengan satu kata tunggal, Salam, yang artinya, “damai,” ayat ini 
mengikhtisarkan semua nikmat surga yang beraneka ragam itu, ialah “damai 
dengan Tuhan dan damai dengan diri sendiri,” yaitu, ketenteraman alam 
pikiran dan jiwa. Inilah taraf tertinggi rahmat surgawi. 
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62. “Dan supaya kamu me- 
nyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus.” 






63. “Dan sesungguhnya setan 
itu telah menyesatkan sebagian 
besar dari antaramu, maka apakah 
kamu tidak mau berpikir?” 

64. "”lnilah Jahanam yang telah 
dijanjikan kepadamu”. 

65. “Masukilah itu pada hari ini 
disebabkan kamu dahulu selalu 
ingkar.” 

66. Pada hari ini Kami akan 
mencap pada mulut mereka, Ylan 
tangan mereka akan bicara pada 
Kami, dan kaki mereka akan 
bersaksi tentang apa yang dahulu 
mereka usahakan. 2457 * 
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67. Dan, sekiranya Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami dapat 
melenyapkan penglihatan mata 
mereka, 2458 maka mereka akan 
berlomba-lomba mencari jalan. 
Tetapi bagaimanakah mereka 
dapat melihat jalan yang benar? 
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2457. Bila kejahatan-kejahatan orang-orang ingkar telah dibuktikan dan 
dinyatakan senyata-nyatanya, mereka akan bungkam - mulutnya seolah-olah 
termeterai dan mereka tidak akan mampu menyatakan sesuatu guna membela 
diri dan memperkecil dosa mereka, dan tangan serta kaki mereka pun akan 
memberikan persaksian terhadap mereka, karena tangan dan kaki merupakan 
alat utama guna melaksanakan perbuatan manusia yang baik maupun yang 
buruk. Ucapan dan gerak gerik seseorang sekarang dapat direproduksi dengan 

* Pada hari kiamat jawaban yang dituntut dari manusia tidak hanya berdasarkan kesaksian 
malaikat, tapi setiap anggota badan pun akan mengakui dosa-dosanya. “akan ditangkap 
kesalahan apa yang telah dicatat oleh malaikat - apakah hidup manusia itu merupakan suratan 
yang kita tetapkan ?” 

Pada hari itu manusia sendiri akan mengakui dosanya. Hukum keadilan Al-Qur’an sangat kuat. 
Ada saksi, dan juga ada pengakuan. 
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68. Dan sekiranya Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami dapat 
mengubah keadaan 245SA mereka 
pada tempat mereka; lalu mereka 
tidak dapat maju ke depan dan 
tidak pula mereka dapat kembali. 

69. "Dan barangsiapa Kami 
panjangkan umurnya, tentu Kami 
melemahkan dalam kejadian- 
nya, 2459 maka apakah mereka 
tidak menggunakan akal? 

70. Dan Kami tidak meng- 
ajarkannya syair dan tidak pula 
patut baginya. 2460 'Tiada lain itu 
hanyalah nasihat dan Quran yang 
memberi penerangan. 
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persis oleh alat perekam (tape-recorder) dan pada layar televisi dari jarak 
bermil-mil jauhnya. Itulah sebabnya, mengapa lidah dan anggota-anggota 
tubuh manusia bahkan di alam dunia ini pun telah menjadi saksi bagi atau 
terhadap dia. 

2458. Karena manusia telah dianugerahi kebebasan melakukan sesuatu 
dan kebebasan mengikuti kemauan sendiri, ia harus bertanggungjawab atas 
perbuatannya. Orang-orang ingkar dengan gigih menolak melihat kebenaran, 
dengan akibat mereka sama sekali kehilangan kemampuan melihat kebenaran 
itu. Itulah juga arti dan maksud kata-kata, “pada hari ini Kami akan mencap 
pada mulut mereka ” dalam ayat sebelum ini. 

245 8A. Menurut Ibnu ‘Abbas ungkapan itu berarti, “tentu Kami akan 
membinasakan mereka di rumah mereka”; dan menurut Hasan, ungkapan itu 
berarti bahwa segala kemampuan jasmani dan rohani mereka akan menjadi 
lumpuh (Jarir). 

2459. Segala sesuatu yang hidup pasti mengalami kerusakan dan 
kemunduran. Hukum ini berlaku bagi bangsa-bangsa seperti halnya bagi 
individu-individu. Seperti halnya individu-individu, bangsa-bangsa pun 
berkembang, tumbuh dan menemukan bentuk yang sepenuh-penuhnya dan 
kemudian menjadi mangsa kerusakan, kemunduran, serta kematian. 

2460. Adalah tidak sesuai dengan kemuliaan seorang nabi, bahwa 
Rasulullah Saw menjadi seorang penyair, sebab penyair-penyair pada 
umumnya suka berkhayal kosong dan menggantang asap. Nabi-nabi Allah 
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71. Supaya memberi peringatan 
kepada yang hidup, 2461 dan supaya 
menjadi sempurna keputusan 
Allah atas orang-orang kafir. 

72. Apakah mereka tidak 
melihat, bahwa di antara barang- 
barang yang telah Kami ciptakan 
oleh Tangan Kami, telah Kami 
ciptakan binatang ternak bagi 
mereka dan mereka menjadi 
pemiliknya? 2462 

73. "Dan Kami telah menun- 
dukkannya bagi mereka, maka 
sebagian dari binatang-binatang 
itu menjadi tunggangan mereka 
dan dari sebagiannya mereka 
makan. 
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74. *Dan bagi mereka di dalam 
binatang-binatang itu terdapat 
banyak manfaat dan minuman. 
Apakah mereka tidak bersyukur? 

75. 'Dan, mereka telah men- 
jadikan tuhan-tuhan selain Allah, 
supaya mereka ditolong. 
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menghadapi cita-cita dan rencana-rencana luhur lagi mulia sekali. Tetapi, 
ayat ini tidaklah berarti, bahwa semua syair itu buruk, dan bahwa semua 
penyair itu pengkhayal belaka; melainkan maksudnya ialah bahwa seorang 
nabi itu terlalu mulia dan martabat keruhaniannya terlalu tinggi untuk hanya 
disebut sekedar menjadi seorang penyair. 

2461. Kata-kata, ”Yang hidup, ” berarti orang-orang yang keruhaniannya 
tidak mati, yaitu, orang-orang yang mampu memperoleh dan menerima 
Amanat Ilahi dan mempunyai kemampuan menyambut dan menjawab 
panggilan kepada kebenaran. 

2462. Jika Tuhan telah memberi jaminan bagi segala keperluan, yang 
diperlukan orang guna memenuhi segala kepentingan dan keperluan 
jasmaninya, maka tidak masuk akal bahwa Dia akan melalaikan memberikan 
jaminan bagi segala keperluan akhlak dan ruhaninya. Ayat ini dan beberapa 
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76. Berhala-berhala itu tidak 
dapat menolong mereka. Sebalik- 
nya mereka adalah laskar yang 
akan dihadirkan untuk menentang 
mereka. 



77. "Maka janganlah ucapan 
mereka itu membuat engkau 
bersedih, sesungguhnya fc Kami 
mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang 
mereka tampakkan. 

78. Apakah manusia tidak me- 
lihat bahwa f Kami telah men- 
ciptakan ia dari setetes air mani? 
Lalu tiba-tiba ia menjadi pem- 
bantah yang nyata! 

79. Dan ia mengemukakan 
perumpamaan-perumpamaan 
mengenai Kami dan melupakan 
kejadian dirinya sendiri. Ia 
berkata, d Siapakah yang akan 
menghidupkan tulang-tulang itu 
setelah hancur-luluh?” 
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80. e Katakanlah, “Dia-lah Yang 
akan menghidupkannya, yang 
menciptakan-nya pertama kali 
dan Dia Maha Mengetahui ke- 
adaan setiap makhluk; 

81 JDia Yang telah menjadikan 
bagimu api dari pohon hijau 
itu; 2463 maka lihatlah, darinya 
kamu menyalakan api. 
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ayat berikutnya menyebutkan beberapa hal yang paling banyak diperlukan 
dan dipergunakan orang dalam kehidupan sehari-hari. 
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82. Tidakkah "Dia Yang telah 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi itu berkuasa menciptakan 
lagi makhluk seperti mereka itu?” 
Ya, Dia berkuasa, dan Dia Maha 
Pencipta, Maha Mengetahui. 

83. *Sesungguhnya perintah- 
Nya, apabila Dia menghendaki 
sesuatu Dia hanya berhrman 
mengenai itu, “Jadilah,” maka 
jadilah ia. 2464 

84. Maka Mahasuci Dia Yang 
'di Tangan-Nya ada kedaulatan 
atas segala sesuatu. Dan kepada 
Dia-lah kamu semua akan 
dikembalikan. 
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2463. “Pohon hijau” agaknya sebangsa pohon yang mengandung 
getah damar dan dahan-dahannya mudah menyala dan terbakar, bila terjadi 
pergesekan antara dahan-dahannya itu oleh hembusan angin; maksud yang 
tersimpul di dalamnya adalah, bahwa seperti halnya api timbul akibat 
pergesekan antara dahan-dahan pohon, demikian pula kehidupan rohani 
timbul bila kaum yang lemah keruhaniannya mengadakan hubungan dengan 
seorang nabi Allah atau seorang muslih rabbani. 

2464. Dimanapun Al-Qur’an menggunakan ungkapan, “Apabila 
Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berjirman mengenai itu, jadilah, ’ 
maka jadilah ia, ” maka yang diisyaratkan itu nampaknya selalu mengenai 
terjadinya suatu peristiwa luar biasa pentingnya, terutama tentang terjadinya 
revolusi besar di bidang akhlak dan rohani dengan perantaraan seorang 
muslih rabbani. Dalam ayat yang sedang dibahas ini pun diisyaratkan tentang 
perubahan besar yang dilaksanakan oleh Rasulullah Saw. 
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Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 183, dengan basmalah 

Rukuknya : 5 


Tempat Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Baihaqi dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas 
mengatakan surah ini diturunkan di Mekah. Menurut Qurthubi, para 
ulama pun sepakat menganggap bahwa surah ini telah diwahyukan 
pada waktu awal sekali di masa nubuwah Rasulullah Saw di Mekah. 
Gaya bahasa dan isi surahnyapun mendukung pandangan itu. Dalam 
surah sebelumnya Rasulullah Saw disebut “Pemimpinyang sempuma.” 
Kepada beliau telah diberikan Al-Qur’an, sebagai pemandu yang tak 
akan pemah membuat kesalahan, untuk seluruh manusia sampai akhir 
zaman. Pada permulaan surah ini dinyatakan, bahwa “Pemimpin yang 
sempurna” ini, dengan bantuan Al-Qur’an dan teladan agung dan mulia 
yang diperlihatkan oleh beliau sendiri, akan berhasil mewujudkan 
suatu jemaat, terdiri dari orang-orang yang bertakwa. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan suatu pernyataan tegas, bahwa di bawah 
asuhan Rasulullah Saw - “Pemimpin yang sempurna” - akan lahir 
suatu jamaah yang terdiri dari orang-orang mulia dan bertakwa, yang 
bukan saja hanya diri mereka sendiri yang akan memuliakan Tuhan 
dan melantunkan puji-pujian kepada-Nya - sehingga belantara padang 
pasir Arabia akan bergema dengan puji-pujian itu - tetapi dengan ajaran 
dan amal perbuatannya, mereka akan mencegah orang-orang lain 
dari penyembahan berhala dan perbuatan-perbuatan jahat, sehingga 
Keesaan Tuhan akan berdiri tegak dengan kokoh kuat di Arabia, dan 
dari sana cahaya Islam akan menyebar ke pelosok-pelosok dunia. 

Kemudian, surah ini melanjutkan keterangannya dengan 
mengatakan, bahwa manakala ada seorang nabi Allah menampakkan 
diri di dunia, maka kekuatan-kekuatan kegelapan berusaha mencegah 
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penyebaran amanatnya dengan menyimpangkan penjelasan dan 
menyalah-tafsirkannya, atau dengan menyalahgunakan sabda- 
sabda nabi itu dan mengambil sepotong kalimat wahyu beliau, lalu 
mencampurkan banyak kepalsuan ke dalamnya. Tetapi mereka itu 
sama sekali gagal dalam rencana jahat mereka dan kebenaran pun 
terus-menerus mendapat kemajuan. 

Surah ini selanjutnya mengatakan bahwa ketika kepada orang- 
orang ingkar dikatakan bahwa ajaran Al-Qur’an akan menimbulkan 
perubahan besar di tanah Arabia, dan orang-orang Arab yang telah mati 
ruhaninya itu bukan saja akan mendapatkan kehidupan baru, malahan 

- karena mereka sendiri telah menerima kehidupan baru - mereka 
akan memberikan kehidupan baru itu juga kepada orang-orang lain. 
Orang-orang kafir lantas mengejek dan mencemoohkan pandangan itu 
dan menyebutnya sebagai igauan orang gila, atau sebagai gejala yang 
mustahil terjadi sebagaimana mustahilnya orang yang telah mati hidup 
kembali. Surah ini menjawab penolakan keras orang-orang ingkar 
terhadap gejala itu dengan pemyataan lebih keras lagi, bahwa hal 
demikian itu pasti akan terjadi dan mereka akan mengalami kcnistaan 
dan kehinaan. 

Kemudian, surah ini memberikan lukisan singkat mengenai 
nikmat-nikmat Ilahi yang dianugerahkan kepada abdi-abdi Allah yang 
bertakwa dan terpilih. Keterangan mengenai nikmat dan berkat Ilahi 
yang akan dianugerahkan kepada orang-orang yang beriman, diikuti 
oleh keterangan mengenai siksaan yang akan ditimpakan kepada orang- 
orang yang menolak kebenaran dan berbuat zalim terhadap nabi-nabi 
Allah. 

Selanjutnya surah ini memberikan sedikit gambaran tentang 
kehidupan nabi-nabi Allah guna memperlihatkan, bahwa langkah- 
langkah untuk memperjuangkan kebenaran tidak pernah gagal dan 
usaha-usaha menolak kebenaran itu tidak pernah membawa hasil yang 
baik. Gambaran-gambaran itu telah digali dari kehidupan Nabi Nuh, 
Nabi Ilyas, Nabi Yunus, dan Nabi Luth As. 

Surah ini kemudian menolak dan mencela penyembahan berhala, 
terutama penyembahan malaikat-malaikat. Para penyembah berhala 
disesalkan, bahwa mereka itu begitu bodoh sehingga tidak mengerti 
kenyataan sederhana itu. Karena penisbahan kekuasaan-kekuasaan 
dan sifat-sifat Ilahi kepada makhluk manusia yang lemah, atau kepada 
kekuatan-kekuatan alam, atau bahkan kepada para malaikat (sekalipun) 

- yang merupakan makhluk ciptaan Tuhan belaka sebagaimana mereka 
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sendiri - adalah bertentangan sekali dengan akal, logika dan katahati 
manusia. Mereka selanjutnya diberi tahu, bahwa para malaikat itu 
hanya makhluk Tuhan yang mengemban tugas-tugas khusus. 

Surah ini berakhir dengan peringatan, bahwa telah menjadi takdir 
Ilahi yang tak dapat diubah, bahwa bila kekuatan-kekuatan kegelapan 
dihadapkan kepada para nabi Allah dan para abdi Allah yang terpilih, 
maka para nabi Allah dan para abdi Allah itu mendapat pertolongan 
Ilahi, sedangkan para pengikut setan akan menemui kekalahan dan 
kegagalan. Kenyataan ini telah terbukti berulang kali dalam kehidupan 
para rasul dan kenyataan itu membawa kepada satu-satunya kesimpulan 
bahwa “segala puji itu kepunyaan Allah, Tuhan seru sekalian alam.” 
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1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Demi 2465 mereka yang ber- 
jajar dalam saf-saf yang rapat. 2466 

J , t „ * T 

3. Dan mereka yang menolak 
kejahatan dengan giatnya. 2467 

V „ ^ ' 

0 0 

a \ : 1. 


2465. Huruf Wau berarti, juga; maka; sedangkan; sementara itu; pada 
waktu itu juga; bersama-sama; dengan; namun; tetapi. Huruf itu mempunyai 
arti yang sama dengan kata Rubba, yaitu seringkali; kadang-kadang; 
barangkali. Huruf itu pun merupakan huruf persumpahan, yang berarti 
“demi” atau “aku bersumpah” atau “aku kemukakan sebagai saksi” (Aqrab 
dan Lane). Wau telah dipakai dalam ayat ini dan dalam dua ayat berikutnya 
dalam arti “demi,” atau “aku bersumpah,” atau “aku kemukakan sebagai 
saksi.” 

Dalam Al-Qur’an Tuhan telah bersumpah atas nama wujud-wujud atau 
benda-benda tertentu atau telah menyebut wujud-wujud dan benda-benda itu 
sebagai saksi. Biasanya, bila seseorang mengambil sumpah dan bersumpah 
dengan nama Allah maka tujuannya ialah mengisi kelemahan persaksian yang 
kurang cukup atau menambah bobot atau meyakinkan pemyataannya. Dengan 
berbuat demikian ia memanggil Tuhan sebagai saksi bahwa ia mengucapkan 
hal yang benar bila tiada orang lain dapat memberikan persaksian atas 
kebenaran pemyataannya. Tetapi tidaklah demikian halnya dengan sumpah- 
sumpah Al-Qur’an. Bilamana Al-Qur’an mempergunakan bentuk demikian 
maka kebenaran pemyataan yang dibuatnya itu tidak diusahakan dibuktikan 
dengan suatu pemyataan belaka melainkan dengan dalil kuat yang terkandung 
dalam sumpah itu sendiri. Kadang-kadang sumpah-sumpah itu memjuk 
kepada hukum alam yang nyata dan dengan sendirinya menarik perhatian 
kepada apa yang dapat diambil arti, yaitu hukum-hukum rohani, dari apa yang 
nyata. Tujuan sumpah Al-Qur’an lainnya ialah menyatakan suatu nubuatan 
yang dengan menjadi sempumanya membuktikan kebenaran Al-Qur’an. 
Demikianlah halnya di sini. 

2466. Orang-orang Muslim bersiap-siaga berdiri di garis depan 
menghadapi musuh atau berdiri bersaf-saf di belakang imamnya pada waktu 
shalat lima waktu setiap hari. 

2467. Berperang mati-matian melawan musuh Islam dan memukul 
mundur mereka habis-habisan. Kata-kata itu dapat pula berarti penegak 
hukum dan pengayom tata tertib. 
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4. Dan mereka yang mem- 
bacakan pemberi peringatan 
ini —ialah Al-Qur ’an. 1M '* 

5. “Scsungguhnya Tuhan-mu 
itu adalah Esa. 2469 


;7 eUJAJli 
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6. 'Tuhan seluruh langit dan 
bumi serta segala sesuatu yang 
ada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat yang darinya 
cahaya memancar. 2470 

7. Sesungguhnya TCami telah 
menghiasi langit yang terendah 
dengan hiasan bintang-bintang. 2471 
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a 5 : 74 ; 16 : 23 ; 22 : 35 . b l9 : 66 ; 38 : 67 ; 44 : 8 ; 78 : 38 . c 15 : 17 ; 41 : 13 ; 67 : 6 . 


2468. Para pembaca Al-Qur’an. 

2469. Ayat-ayat ini (2-5) mengandung nubuatan maupun suatu pernyataan 
tentang suatu kenyataan. Sebagai pemyataan tentang suatu kenyataan, ayat 
ini berarti bahwa di setiap zaman dan di tengah setiap kaum, selamanya 
ada suatu jemaat orang-orang saleh dan muttaqi, yang dengan ucapan dan 
perbuatan serta dengan wejangan dan amal mereka memberikan kesaksian 
akan kebenaran, bahwa Tuhan itu Maha Esa. Tetapi sebagai nubuatan, ayat- 
ayat itu berarti bahwa meskipun sekarang seluruh Arabia tenggelam dalam 
kemusyrikan dankeburukan moral, namun segera akan lahir suatu jemaat yang 
terdiri dari orang-orang mukmin. Mereka sendiri bukan saja akan memuliakan 
Tuhan dan mendendangkan puji-pujian kepada-Nya serta menjadikan seluruh 
negeri bergema dengan zikir Ilahi, tetapi akan berhasil pula menegakkan 
Tauhid Ilahi di bumi. Dengan demikian para sahabat Rasulullah Saw, yang 
ciri-ciri khususnya disebut dalam ayat-ayat ini, dikemukakan sebagai saksi 
atas Keesaan Tuhan. 

Ayat-ayat itu mungkin masih mempunyai arti lain, yaitu bahwa bila suatu 
pertemuan antara para alim yang mewakili berbagai agama diadakan dalam 
suasana damai, dan pada kesempatan itu asas-asas pokok agama-agama 
dibahas dan diperdebatkan dalam suasana tenang di bawah pengawasan 
penegak hukum dan pemelihara tata tertib, maka hasil musyawarah semacam 
itu, tidak boleh tidak akan menguatkan itikad, bahwa “Tuhan itu Maha Esa.” 

2470. Makna yang terkandung di dalamnya mungkin penyebaran untuk 
pertama kali di negeri-negeri di sebelah timur, kemudian dari sana ke bagian- 
bagian lain di dunia ini. 

2471. Ayat ini merujuk kepada kesejajaran antara alam kebendaan dan 
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8. "Dan telah memeliharawa 
dari segala setan durhaka. 2472 

9. Mereka tidak dapat men- 
dengar sesuatu dari Dewan Agung 
malaikat dan mereka dilempari 
dari segala jurusan.* 

10. Terusir dan bagi mereka 
ada azab yang kekal, 

11. *Kecuali barangsiapa me- 
nyambar sesuatu dengan men- 
curi-curi, maka ia akan dikejar 
oleh nyala api yang menyala. 2473 

12. Maka tanyakanlah kepada 
mereka, apakah mereka yang 
lebih sukar diciptakan ataukah 
mereka 2474 yang lainnya yang 
telah Kami ciptakan? Kami-lah 
yang telah menciptakan mereka 
dari 'tanah liat lengket. 
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alam keruhanian, bahwa seperti halnya cakrawala alam lahir didukung oleh 
adanya planit-planit dan bintang-bintang, demikian pula cakrawala alam 
rohani didukung oleh adanya planet-planet dan bintang-bintang, yang terdiri 
dari nabi-nabi dan mushlih-muslih rabbani. Tiap-tiap wujud mereka itu, 
berperan sebagai perhiasan bagi cakrawala alam keruhanian, sebagaimana 
bintang-bintang dan planet-planet di langit memperindah dan menghiasi 
cakrawala alam lahir ini. 

2472. Setan-setan itu terdiri dari dua golongan: (a) musuh-musuh di 
dalam selimut jemaat kaum Muslimin sendiri, seperti orang-orang munahk, 
dan sebagainya. Mereka itu disebut “Setan durhaka, ” seperti tersebut dalam 

* Ayat 7-9 : Di ayat-ayat ini diterangkan juga hukum zahir dari alam seme&a, bahwa selalu 
meteor-meteor yang menghujani hancur terbakar di ruang angkasa sebelum sampai ke Bumi. 
Dan dengan terbakamya dari kejauhan terlihat semburan cahaya. Demikian juga diterangkan 
bahwa disatu masa manusia bemsaha untuk mengetahui rahasia alam serneSa yang pada masa 
itu sedikitpun tidak dapat dibayangkan. Tapi orang-orang yang menaiki roket dengan aman 
akan dihujani batu dari berbagai arah dan tidak mungkin bisa menembus lapisan langit dunia 
(lapisan langit yang paling dekat kedunia, pent). Yakni hanya mampu mendekati langit. Secara 
rohani maksudnya adalah orang yang mengaku menerima wahyu dan manusia setan yang 
mengira-ngira. Setan sedikitpun tidak bisa mendekati tumnnya wahyu, tapi manusia setan 
seperti Samiri dapat sedikit memperkirakannya, bahwa kenapa manusia disebabkan wahyu 
ada rasa gentar. 
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13. Bahkan engkau merasa 
heran 2475 dengan apayang mereka 
katakan dan mereka memperolok- 
olok apayang engkau katakan. 

14. Dan apabila mereka 
diperingatkan mereka tidak 
mengindahkan, 

15. Dan apabila mereka me- 
lihat suatu Tanda, mereka 
memperolok-oloknya. 

16. Dan mereka berkata, a ”Ini 
tiada lain hanyalah sihir yang 
nyata.” 

17. '"Apakah apabilakami tclah 
mati dan sudah menjadi debu dan 
tulang, apakah kami pasti akan 
dibangkitkan kembali?” 

18. “Apakah juga bapak-bapak 
kami terdahulu ?” 




dPoiJ^A; ^ \s^> 


dul Ijlj \>\_3 




\1>\Z- t -t tLc- 3 (jlyj 3 UiJwo lit, P 


« , 9 o ' 

;C. ji4 J (A) e * - - ’ 




Ut jt 


19. Katakanlah, “Benar, dan 
kamu akan menjadi terhina.” 

20. Maka itu hanya seperti 
c sebuah hardikan dan tiba-tiba 
mereka akan bangkit lagi dan 
dapat melihat. 


A , a , Ps' , ,, » * 
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a l : 110, 61 : 7. *13 : 6; 27 : 68; 50 : 4. C 79 : 14. 


ayat ini, dan (b) musuh-musuh dari luar atau orang-orang ingkar, yang disebut 
sebagai “S yaitan al-Rajim ’’ (setan yang terkutuk) (QS.15:18). 

2473. Selama kalamullah terpelihara di langit, kalamullah itu aman dan 
terpelihara dari gangguan pencurian dan serobotan, tetapi sesudah diturunkan 
kepada seorang nabi, maka “setan” atau musuh-musuh nabi-nabi Allah 
berusaha menyalah-sampaikan atau menyalahartikannya, dengan mengutip 
kata-kata nabi itu secara keliru atau dengan mengambil sebagian wahyunya 
dan mencampurkan banyak kepalsuan dengan wahyu itu, atau bahkan mereka 
mencoba mengemukakan ajaran nabi itu sebagai ajaran mereka sendiri. 
Tetapi kepalsuan mereka tersingkap oleh penjelasan hakiki yang diberikan 
oleh sang muslih rabbani mengenai wahyunya itu. 
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R. 2 


21. Dan mereka akan berkata, 
“Alangkah celakanya kami, ini- 
lah Hari Pembalasan!” 2476 




ll.Allah berjirman, "”Inilah 
Hari Keputusan yang selalu 
kamu dustakan”. 2476 
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23. Para malaikat akan b di- 
perintahkan, “Kumpulkanlah 
orang-orang yang aniaya bersama 
kawan-kawan mereka dan apa 
yang biasa mereka sembah, 

24. selain Allah dan giringlah 
mereka ke jalan Jahanam.” 

25. “Dan hentikanlah mereka 
karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya,” 

26. Mereka akan ditanya, “Apa 
yang terjadi padamu sehingga 
kamu tidak tolong menolong?” 2477 

27. Bahkan mereka pada hari 
itu 2478 akan menyerah sepenuhnya. 
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2474. Dalam kata Man itu terkandung isyarat kepada para sahabat 
Rasulullah Saw yang saleh seperti disinggung dalam ayat 2-5. Isyarat itu 
dapat juga ditujukan kepada tatanan alam semesta. 

2475. Terjadinya suatu jemaat orang-orang yang benar-benar saleh dan 
muttaki dengan perantaraan Rasulullah Saw dan penegakkan Islam di atas 
landasan yang kuat di Arabia, sungguh-sungguh merupakan suatu keajaiban 
yang menakjubkan, bahkan dikagumi oleh Rasulullah Saw sendiri. 

2476. Kemungkinan hari itu ialah hari ketika kota Mekah jatuh. 

2477. Kesadaran akan ditanamkan pada diri orang-orang berdosa bahwa 
mereka sama sekali tidak berdaya tolong-menolong antara yang satu dengan 
yang lain. 

2478. Orang yang berdosa tidak akan memberikan pembelaan, melainkan 
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28. Dan sebagian mereka akan 
menegur satu sama lain, "saling 
bertanya. 

29. Mereka berkata, “Sesung- 
guhnya kamu selalu datang ke- 
pada kami dari kanan!” 2478,1 

30 . yang lain akan menjawab, 
“Tidak, 'hahkan kamu sendiri 
bukan orang mukmin! 

31. c ”Dan kami tidak mem- 
punyai kekuasaan atasmu, tetapi 
kamu sendirilah kaum yang 
melampaui batas.” 

32. Maka hrman Tuhan telah 
terbukti benar atas kami, sesung- 
guhnya kami pasti akan me- 
rasakan azab itu." 

33. “Dan kami telah menyesat- 
kan kamu karena sesungguhnya 
kami orang-orang yang sesat.” 2479 

34. Maka sesungguhnya me- 
reka semua pada hari itu di dalam 
azab bersama-sama. 



a 34 : 32. *34 : 33. c 14 : 23; 15 : 43. 


hanya akan saling menyesali, seperti diperlihatkan oleh ayat-ayat berikutnya. 

2478A. “Kanan” dapat berarti agama, dan ayat itu dapat diartikan, “kamu 
menyamar dengan berjubahkan agama untuk menipu kami.” Atau, kata 
Yamin dapat berarti kekuasaan dan kekuatan, dan ayat itu dapat diartikan, 
“kamu menghadapi kami dengan kekuasaan dan kekuatan besar.” Atau, kata 
itu dapat berarti, “kamu datang kepada kami dengan bersumpah bahwa kamu 
benar.” 

2479. Para pemimpin keingkaran akan berkata kepada para pengikut 
mereka, “kamu sendiri memilih mengikuti kami, dan karena kami sendiri 
telah tersesat, kamu tak dapat mengharapkan sesuatu yang lebih baik dari 
kami.” Hal itu sama seperti orang buta memimpin orang buta pula. 


1545 








Juz 23 


Surah 37 


al-sAffAt 


35. Sesungguhnya demikianlah 
Kami memperlakukan orang- 
orang yang berdosa, 

36. Sesungguhnya dahulu apa- 
bila dikatakan kepada mereka, 
‘Tidak ada Tuhan selain Allah’ 
mereka menyombongkan diri. 

37. Dan mereka berkata, “Apa- 
kah kami harus meninggalkan 
tuhan-tuhan kami hanya untuk 
seorang "penyair gila?” 

38. bahkan ia telah datang 
dengan kebenaran dan telah 
membenarkan semua rasul. 
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39. Sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan azab yang pedih, 

40. 'Dan kamu tidak akan 
diberi balasan kecuali apa yang 
telah kamu kerjakan, 

41. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang mukhlis. 

42. Merekalah yang akan 
memperoleh rezeki yang telah 
ditentukan, 2480 

43. c buah-buahan, 2481 dan me- 
reka akan dimuliakan, 
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a 15 : 7; 44 : 15; 68 : 52. *36 : 55; 45 : 29. c 52 : 23; 55 : 53; 56 : 21. 


2480. Kata-kata, “rezeki yang telah ditentukan ” berarti, bahwa orang- 
orang Muslim mengetahui sebelumnya bahwa mereka bakal menerima 
nikmat-nikmat Ilahi yang tersebut dalam ayat-ayat berikutnya. 

2481. Rahmat yang bakal diperoleh orang-orang beriman akan berupa 
buah keimanan yang benar dan buah amal saleh mereka. 
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44. "Dalam kebun-kebun yang 
penuh kenikmatan, 

45. h Duduk di atas singgasana 
berhadap-hadapan, 

46. 'Akan disuguhkan kepada 
mereka dengan cawan dari mata 
air yang mengalir, 

47. Putih jernih serta lezat bagi 
orang-orang yang minum. 

48Adi dalamnya tidak ada 
yang memabukkan dan mereka 
tidak pula akan kehilangan akal 
karenanya. 

49. 'Dan beserta mereka ada 
wanita-wanita suci yang merun- 
dukkan pandangan dan bermata 
indah, 2482 

50/mereka bagaikan telur- 
telur yang tcrlindungi/ 

51. Maka sebagian mereka 
akan saling menegur satu sama 
lain, saling bertanya, 


V 










5 * A - .* 







& 


a 44 : 53; 68 : 35; 78 : 32. b 56 : 16, 17. C 56 : 18, 19. 
d 56 : 20. C 55 : 57. J 55 : 59. 


2482. ‘In (wanita-wanita yang mempunyai sepasang mata besar 
lagi indah) adalah jamak dari ‘Aina’, yang berarti seorang wanita yang 
mempunyai sepasang mata besar lagi indah. Kata itu berarti pula kata atau 
ucapan baik atau indah. Ardun ‘Aina ’it berarti, bumi hijau atau hitam (Lane). 
Sejarah menjadi bukti terhadap kenyataan bahwa orang-orang Muslim 
mendapat anugerah segala nikmat, yang disebut dalam ayat-ayat sebelum ini. 
Mereka mempunyai kebun-kebun rahmat; mereka duduk di atas singgasana- 
singgasana dan memiliki kekuasaan dan kedaulatan; mereka menikmati segala 
kesenangan hidup yang bersih dari dosa; mereka mempunyai wanita-wanita 
cantik dan suci sebagai istri mereka dan di atas segala-gala ini, “Tuhan rida 

* Pa&i hanya berupa perumpamaan, kalau tidak maka perkataan bahwa bidadari itu seperti telur 
yang terlindung itu tidak bisa diartikan secara nyata (lahiriah). Sebagaimana telur terlindung 
bersih dan bening, begitu juga teman rohani pun secara batin suci dan mumi. 
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52. Seorang pembicara dari 
antara mereka berkata, “Se- 
sungguhnya aku pernah mem- 
punyai seorang sahabat. 

53. Ia biasa berkata, “Apakah 
sesungguhnya engkau dari antara 
orang-orang yang mempercayai 
Hari Kebangkitan itu benar?” 

54. “Apakah apabila kami 
mati dan telah menjadi debu dan 
tulang, apakah kami akan diberi 
balasan?” 
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55. Ia Pembicara itu bertanya 
kepada mereka di sekitarnya, 
“Maukah kamu menengok dan 
mencari tahu mengenainya?” 2483 

56. Kemudian ia menengok, 
lalu melihatnya ada di tengah- 
tengah api. 

57. Dia berkata, “Demi Allah! 
Hampir-hampir engkau menye- 
babkan kebinasaanku, 

58. Dan seandainya kalau bu- 
kan karunia Tuhan-ku, tentulah 
aku termasuk orang yang diseret 
ke neraka. 
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59 .Beritahulah kami, ‘apakah 
kami tidak akan mati lagiT ’ 



fl 13 : 6; 50 : 4; 56 : 48. 


kepada mereka dan mereka rida kepada-Nya” (QS.58:23). Ini merupakan 
buah terbesar dari jerih payah mereka. 

2483. Pembicara itu penghuni surga, yang disebut dalam ayat 52. Ia akan 
bertanya kepada para penghuni surga lainnya, apakah mereka ingin melihat 
kawan-kawan mereka yang dahulu ingkar. 
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60. "Kccuali kematian kami 
yang pertama 2484 dan kami tidak 
akan diazab? 


61. 6 Sesungguhnya ini adalah 
kemenangan yang besar. 2485 
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62. Untuk hal seperti ini, maka 
hendaknya beramal orang-orang 
yang beramal. 
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63.Apakah ini lebih baik se- 
bagai jamuan, ataukah pohon 
zaqqum? 2486 

jJI SjJ&Joi 'Jjj 

64. Sesungguhnya Kami men- 
jadikannya sebagai cobaan bagi 
orang-orang yang aniaya, 2487 
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65. Sesungguhnya pohon itu 
tumbuh di dasar neraka. 2488 


66. Buahnya seperti kepala- 
kepala ular. 

ijg}^ U . d. 1 gS,1 k 

a 23 : 38; 44 : 36. *44 : 58; 61 : 

13. c 44 : 44; 56 : 53. 


2484. Orang beriman di surga disebut di sini sebagai mengisyaratkan 
kepada takdir manusia yang agung — kehidupan kekal. Allah berhrman 
bahwa manusia tidak akan mengalami kematian sesudah ia berlalu dari dunia 
ini. Perjalanan ruhaninya ke alam baka tidak akan berakhir atau tidak akan 
mengalami kemunduran. 

2485. Hasilusahapalingbesar yang dicapai manusia dan penyempumaan 
suratan takdirnya yang paling tinggi adalah terletak pada menikmati kehidupan 
kekal dan memperoleh kemajuan rohani yang lestari lagi abadi. 

2486. Zaqqum menujukkan pohon keingkaran. Al-Qur’an telah 
mengibaratkan keimanan sejati sebagai sebatang pohon baik yang berbuah 
sepanjang masa (QS. 14:25-26) dan mengibaratkan keingkaran sebagai pohon 
jahat, ialah Zaqqum (QS. 14:27). Memahaminya dalam arti makanan yang 
mematikan, ayat itu berarti bahwa memakan buah pohon keingkaran yang 
terkutuk itu, akan membawa akibat kematian rohani. 

2487. Pohon keingkaran yang bumk itu senantiasa terbukti mempakan 
sumber kejahatan besar bagi manusia. 

2488. Makan pohon keingkaran itu menjerumuskan manusia ke dasar 
neraka. 
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67. "Maka sesungguhnya me- 
reka akan makan dari itu lalu 
mereka akan mengisi perut me- 
reka itu dengannya. 

68. Kemudian sesungguhnya 
bagi mereka di atasnya diberikan 
campuran air mendidih untuk 
diminum, 


y* - -J- Q ^ c 6', 


69. Kemudian sesungguhnya 
tempat kembali mereka pastilah 
kepada Jahanam. 

70. *Sesungguhnya mereka 
dapati bapak-bapak mereka sesat. 

71. 'Lalu mereka bergegas 
mengikuti jejak mereka itu. 2489 

72. Dan sesungguhnya sebagi- 
an besar orang-orang terdahulu 
sebelum mereka telah sesat. 




+ 9 
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73. Dan sungguh Kami telah 
mengutus di antara mereka para 
pemberi peringatan. 

74. Maka lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang telah 
diberi peringatan. 

75. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang mu kh lis. 

R. 3 76. Dan sesungguhnya Nuh 

telah berseru kepada Kami, maka 
betapa baiknya Kami selaku 
Pengabul doa. 







a 56 : 54 . b l : 174 . e 43 : 24 . 


2489. Manusia pada umumnya menjadi budak kebiasaan-kebiasaan, 
tradisi-tradisi, dan adat-lembaga kuno. Paham-paham dan purbasangka- 
purbasangka yang menahun sukar menjadi sima. Barangkali halangan 
terbesar bagi kaum itu menerima kebenaran, seperti berulang-ulang disebut 
dalam Al-Qur’an, ialah keengganan yang kuat mereka untuk menerima 
paham-paham baru. 
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77. "Dan Kami telah me- 
nyelamatkan ia dan keluarganya 
dari bencana yang besar. 


78. Dan Kami telah menjadikan 
mereka yang selamat, hanya dari 
keturunannya, 2490 



79. Dan Kami tinggalkan 
nama baik atasnya pada generasi 
selanjutnya, 


80. Selamat sejahtera atas Nuh 
bagi seluruh alam. 

tf* 

81.Sungguh demikianlah 
Kami membalas orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 


82. Sesungguhnya ia termasuk 
di antara hamba-hamba Kami 

(J|} 

yang beriman. 


83.Kemudian Kami meneng- 
gelamkan yang lain. 

_ , ^'99 9 „ ^ 9 

V}; Uij-C \ JoJ 

84. Dan sesungguhnya Ibrahim 
termasuk di antara golongannya, 

85. fi Ketika ia datang meng- 
hadap Tuhannya dengan hati 
yang suci; 

(yl) r*yU l do j p U- i J, 


a 2\ : 77; 26 : 120; 

54 : 14. ^26 : 90. 


2490. Nabi Nuh As meletakkan dasar-dasar peradaban manusia; dan telah 
menjadi kenyataan sejarah yang kuat bahwa dengan kemajuan sesuatu kaum 
dalam peradaban, jumlah mereka cenderung bertambah, dan sebagai ekomya 
terjadilah suatu kemunduran dalam jumlah warga masyarakat yang lebih 
rendah peradabannya yang tinggal bersama mereka di daerah-daerah sama 
atau di sekitamya. Karena keturunan Nabi Nuh As lebih tinggi peradabannya 
dan karena lebih banyak memiliki sumber-sumber daya kebendaan, agaknya 
mereka telah menyebar ke daerah-daerah lain dan menundukkan kaum- 
kaum yang berperadaban lebih rendah dan mereka ini dalam perjalanan masa 
melebur diri ke dalam mereka lalu karena itu mereka ini menjadi punah. 
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86. "Tatkala ia berkata kepada 
ayahnya dan kaumnya, “Apa 
yang kamu sembah?” 

87. “Apakah kamu menghen- 
daki tuhan-tuhan 2491 palsu selain 
Allah?” 

88. “Lalu apa pendapatmu ten- 
tang Tuhan sekalian alam?” 

89. *Kemudian ia melayangkan 
pandangan ke bintang-bintang, 2492 

90. Dan berkata, “Sesungguh- 
nya aku merasa sakit.” 2493 

91. Maka mereka berpaling 
darinya dengan meninggalkan- 
nya. 

92. Maka ia pergi dengan diam- 
diam kepada berhala-berhala me- 
reka lalu menyapa, ia berkata 
kepada mereka, “Apakah kamu 
tidak makan?”* 

a \9 : 43; 26 : 71. *6 : 77. 

2491. Manusia cenderung menyembah tuhan-tuhan palsu dalam wujud 
manusia-manusia yang kepada mereka dibangsakan kekuatan-kekuatan 
ketuhanan, atau benda-benda alam seperti matahari, bulan, dan bintang- 
bintang, atau benda-benda tak berjiwa, seperti berhala-berhala pahatan dari 
kayu dan batu, atau adat kuno sendiri, kebiasaan-kebiasaan, purbasangka- 
purbasangka, dan ketakhayulan-ketakhayulannya sendiri yang sudah lama 
bercokol, keinginan-keinginannya, nafsu-nafsunya, dan sebagainya. 

2492. Agaknya perbantahan antara Nabi Ibrahim As dan kaumnya 
mengenai sifat-sifat Ilahi itu berlarut-larut sampai jauh malam, dan setelah 
melihat bahwa percakapan itu tidak ada manfaatnya, maka Nabi Ibrahim As 
bemiat mempersingkatnya. Oleh karena itu beliau melayangkan pandangan ke 
bintang-bintang, yang dengan perbuatan itu memberi isyarat (sugesti) bahwa 
pembicaraan telah berlarut-larut sampai jauh malam dan lebih baik diakhiri. 

* Di sini kata 'saqiim ’ bukan berarti sakit, sebab ada pekerjaan besar yang harus dilakukan, 
yaitu menghancurkan berhala-berhala yang mana hal itu tidak mungkin dilakukan oleh seorang 
yang sakit. ‘Saqiim ’ berarti juga muak atau jijik. Nabi Ibrahim As mengatakan : “Aku muak 
melihat kamu dan juga berhala-berhalamu”, lalu beliau pun memusatkan perhatian untuk 
menghancurkan berhala-berhala itu. 
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93.“Apa gerangan yang ter- 
jadi atasmu hingga kamu tidak 
berbicara?” 2494 


94. fl Lalu secara diam-diam ia 
memukul mereka dengan tangan 
kanan. 2495 

i(g)l LjA* 

95.Setelah itu tnereka datang 
kepadanya dengan bergegas. 

oijijj 9-^ \ sL^ 

96. Ia, Ibrahim, berkata, 
*“Apakah kamu tnenyembah apa 
yang kamu pahat sendiriT' 

!{gJO oidA s - J '^ jLS 

97. “Padahal Allah mencipt- 
akan kamu dan apa yang kamu 
lakukan.” 24954 

SS )OyXHsu Lji i HcSLjLL»- Ajj 1 j 

98.Mereka berkata, “Buatlah 
untuknya bangunan perapian lalu 
demparkan ia ke dalam api!” 

(3 ® JJ^L^LSLl^j dj 1 J-ijl i ^jls 

99. 'TTemikianlah tnereka tne- 
rencanakantipu dayaterhadapnya, 
lalu Kami jadikan mereka orang- 
orang yang paling hina. 2496 


a 2l : 59. b 2\ : 67, 68. c 

21 : 69; 29:25. d 2l : 71. 


2493. Mengingat akan kesia-siaan percakapan itu, Nabi Ibrahim As 
memberitahukan kepada kaumnya bahwa sebaiknya mereka meninggalkan 
beliau seorang diri, karena beliau merasa tidak enak badan. Atau, kata-kata, 
Inni Saqim dapat berarti, “aku sakit melihatmu menyembah berhala-berhala,” 
atau “aku benci akan penyembahanmu kepada tuhan-tuhan palsu itu.” 

2494. Sifat paling menonjol pada Tuhan yang Hidup adalah bahwa Dia 
bercakap-cakap dengan abdi-Nya yang terpilih dan mendengar doa-doanya dan 
mengabulkannya. Hanya tuhan yang mati dan tidak hidup sajalah yang tidak 
mempunyai kemampuan berbicara atau mendengar dan mengabulkan doa-doa 
para penyembahnya. 

2495. Karena tangan kanan itu perlambang kekuatan dan kekuasaan, maka 
ayat ini mengandung arti bahwa Nabi Ibrahim As memukul berhala-berhala 
itu dengan kekuatan penuh sampai pecah berkeping-keping. Yamm berarti pula 
sumpah; maka ayat ini dapat pula berarti bahwa Nabi Ibrahim As memecahkan 
berhala-berhala itu dalam memenuhi sumpahnya (QS.21:58). 

2495A. Kedua belah tangan dan kakimu, yang dengan itu kamu bekeija. 
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100. "Dan ia berkata, “Sesung- 
guhnya aku akan pergi kepada 
Tuhan-ku, tentulah Dia akan 
memberiku petunjuk.” 

101. Dan ia berdoa, “Wahai 
Tuhan-ku anugerahkanlah kepada- 
ku anak-anak yang saleh.” 

102. Maka Kami memberi 
kabar suka kepadanya tentang 
seorang anak laki-laki yang 
lembut hatinya. 

103. Maka ketika anak itu 
telah cukup usia untuk bekerja 
bersamanya, ia berkata, “Wahai 
anakku, sesungguhnya aku me- 
lihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu 2497 sebagai 
kurban. Maka pikirkan apa 
pendapatmu?” Ia menjawab, 
“Wahai ayahku, kerjakanlah apa 
yang telah diperintahkan kepada 
Engkau, insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang- 
orang yang sabar dalam ke- 
yakinanku 





[OA j jaSjU djjCUS 
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"19:49; 29:27. 


2496. Karena musuh-musuh Nabi Ibrahim As digagalkan dalam rencana- 

* Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa secara lahiriyah Nabi Ibrahim As telah benar-benar siap 
untuk menyembelih putera beliau, Nabi Ismail As. Nabi Ibrahim As tidak hanya melihat rukya 
itu hanya sekali, melainkan berulang kali melihat rukya beliau menyembelih puteranya itu. 
Akan tetapi walaupun makna menyembelih puteranya secara lahiriyah itu ada di dalam pikiran 
beliau, namun selama itu beliau tidak pemah menzahirkan tindakan itu atas puteranya, sampai 
beliau sendiri siap untuk itu, sebagaimana disebutkan di dalam ayat: ‘falamma balagha ma ‘ahu 
sa ‘ya ’ artinya, tatkala ia sudah mampu untuk berlari-lari kecil dan bekerja keras dengan beliau. 
Tetapi ta’bir rukya tersebut adalah, nabi Ismail As ditinggalkannya di suatu lembah padang 
pasir yang gersang yang tidak ada air dan tumbuh-tumbuhan, maka Allah Swt lalu menahan 
Nabi Ibrahim As untuk tidak melakukan tindakan lahiriyah tersebut dan selanjutnya dinyatakan 
bahwa sebenarnya sejak semulapun beliau sudah menyempurnakan mkya itu. 

Arti dari ‘Dzibhin ‘azhim’ adalah wujud agung yang paling mulia dari segenap nabi-nabi 
yang telah melakukan berbagai pengorbanan di jalan Allah, yang tiada lain adalah wujud Nabi 
Muhanmiad MuShofa Saw yang kedatangannya itu menjadi sempurna karena selamatnya 
Nabi Ismail As dari penyembelihan. 
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rencana mereka melawan beliau, lalu mereka dihinggapi perasaan hina yang 
mendalam. 

2497. Al-Qur’an berbeda dengan Bibel mengenai siapa dari kedua putranya 
apakah Nabi Ismail As ataukah Nabi Ishak As - yang sesuai dengan perintah 
Ilahi dikurbankan oleh Nabi Ibrahim As. Menurut Bibel, putra itu ialah Nabi 
Ishak As (Kejadian 22:2). Pada pihak lain Al-Qur’an menyatakan dengan jelas 
dan gamblang bahwa putra itu ialah Nabi Ismail As. Bibel sendiri bertentangan 
dalam uraian ini. Menumt Bibel, Nabi Ibrahim As diperintah mengurbankan 
putra tunggalnya, tetapi Ishak As bukanlah satu-satunya putra beliau. Nabi 
Ismail As lebih tua kira-kira 13 tahun daripada Nabi Ishak As dan selama itu ia 
adalah putra tunggal Nabi Ibrahim As, dan karena ia putra pertama, maka lebih- 
lebih lagi menjadi kesayangan sang ayah. Oleh karena itu masuk akallah, jika 
Nabi Ibrahim As telah diminta oleh Tuhan mengorbankan sesuatu yang paling 
dicintainya, ialah satu-satunya putra yang bemama Ismail. Sebagian penganjur 
Kristen telah gagal dan sia-sia berusaha menunjukkan, bahwa “karena Ismail 
diperanakkan oleh seorang sahaya wanita, ia lahir atas perihal manusia secara 
wajar, sedang Ishak diperanakkan oleh wanita merdeka, ia lahir oleh sebab 
peijanjian (Galatia 4:22, 23). Di samping kenyataan bahwa Siti Hajar, ibunda 
Ismail As, termasukkeluarga raja Mesir danbukan seorang sahaya wanita, Ismail 
As berulang-ulang disebut dalam Bibel putra Nabi Ibrahim As, sama benar seperti 
halnya Ishak As disebut putra pula (Kejadian 16:16; 17:23, 25). Tambahan pula, 
janji-janji serupa itu diberikan kepada Nabi Ibrahim As mengenai kebesaran 
Nabi Ismail As pada kelak kemudian hari seperti juga mengenai Nabi Ishak As 
(Kejadian 16:10, 11; 17:20). Kecuali penggantian nama Ismail menjadi Ishak, 
yang agaknya disengaja, dan Marwah, sebuah bukit di sekitar Mekah, menjadi 
Moriah, tempat Nabi Ibrahim As telah meninggalkan Ismail As bersama ibunya, 
Siti Hajar, ketika Ismail As masih kanak-kanak, tiada satu tempat pun dalam 
Bibel, yang dapat memberikan dukungan sedikit pun kepada anggapan, bahwa 
Nabi Ibrahim As menyerahkan Ishak As sebagai kurban dan bukan Ismail 
As. Tetapi, dalam pada itu, tidak ada jejak didapati dalam upacara-upacara 
keagamaan orang-orang Yahudi dan Kristen mengenai pengorbanan Ishak As 
oleh Nabi Ibrahim As menurut anggapan mereka; sedangkan kaum Muslimin 
yang merupakan ketumnan rohani Nabi Ismail As dengan semangat menyala- 
nyala memperingati pengorbanan yang diniatkan beliau, dengan menyembelih 
domba-domba dan kambing-kambing setiap tahun di seluruh dunia pada hari 
kesepuluh Zulhijjah. Pengorbanan domba dan kambing oleh kaum Muslimin 
itu membuktikan tanpa dapat dibantah atau diragukan, bahwa Nabi Ismail-lah 
yang dibaktikan Nabi Ibrahim As sebagai kurban dan bukan Ishak As. Pada 
hakikatnya Nabi Ibrahim As tidak diperintah untuk menyempumakan kasyaf 
beliau dalam kenyataan yang sungguh-sungguh. Hal itu hanya merupakan 
peragaan secara praktis mengenai niat dan kerelaan mengurbankan putranya, 
yang dikehendaki dari diri beliau. Kasyaf itu telah menjadi sempuma secara 
simbolis pada diri Siti Hajar dan Ismail As, yang telah ditinggalkan oleh Nabi 
Ibrahim As di lembah Mekah, yang pada saat itu merupakan padang belantara 
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104. Dan ketika keduanya 
telah berserah diri terhadap 
kehendak Allah dan ia, Ibrahim, 
telah menelungkupkan putranya 
pada dahinya, 

105. Maka Kami berseru 
kepadanya, “Wahai Ibrahim, 

106. “Sungguh engkau telah 
menyempurnakan mimpi itu.” 
Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi ganjaran kepada orang- 
orang yang berbuat kebaikan. 

107. Sesungguhnya ini adalah 
suatu ujian yang nyata. 

108. Dan Kami telah menebus- 
nya dengan pengurbanan yang 
besar. 2498 


djS' L£i-S 
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109. Dan Kami tinggalkan 
nama baik baginya, di antara 
generasi yang akan datang. 2499 

110. Salam sejahtera atas 
Ibrahim! 




jLLL 


111. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan. 

112. Sesungguhnya ia dari 
antara hamba-hamba Kami yang 
beriman. 




Or? 


* tL 

djl 


tandus dan kering gersang. Perbuatan berani itu, sesungguhnya melambangkan 
pengorbanan Ismail As. Perintah Ilahi kepada Nabi Ibrahim As pertama-tama 
supaya mengurbankan putra beliau dan kemudian mencegah melaksanakannya 
ke dalam amal nyata, menunjukkan pula bahwa perintah itu dimaksudkan 
menghapuskan pengorbanan manusia, suatu kebiasaan sangat tidak manusiawi, 
yang lazim pada masa itu di antara kebanyakan bangsa. 

2498. Kesediaan Nabi Ibrahim As mengurbankan Ismail As telah 
dilembagakan dalam peraturan Islam tentang “qurban” yang merupakan bagian 
tak terpisahkan dari acara ibadah naik haji. Makna yang tersimpul dalam ayat 
ini dapat pula tentang penghapusan kebiasaan kurban manusia, yang agaknya 
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R. 4 


113. fl Dan Kami telah mem- 
berinya kabar suka tentang Ishaq, 
seorang nabi dari antara orang- 
orang saleh. 

114. Dan Kami melimpahkan 
berkat atasnya 2500 dan juga atas 
Ishak. ; Dan di antara keturunan 
keduanya ada yang berbuat baik 
dan ada pula yang nyata-nyata 
aniaya terhadap dirinya sendiri. 

115. e Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan anugerah 
kepada Musa dan FIarun. 

116. 'T)an Kami telah me- 
nyelamatkan keduanya dan 
kaumnya dari bencana yang 
besar; 

117. Dan Kami menolong 
mereka, dan mereka itulah yang 
menang. 

118. Dan Kami memberikan 
kepada keduanya Kitab yang 
menjelaskan segala sesuatu; 

119. Dan Kami memberi 
keduanya petunjuk kepada jalan 
yang lurus. 
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a ll : 72; 19 : 50; 21 : 73; 29 : 28. *57 : 27. c 20 : 31; 28 : 35. d 20 : 81; 26 : 66. 


lazim di zaman Nabi Ibrahim As dan tentang penggantinya dengan pengorbanan 
binatang. 

2499. Adakah bukti yang lebih besar bagi Nabi Ibrahim As yang telah 
meninggalkan nama baik, dari kenyataan bahwa pengikut tiga agama besar 
— Islam, Kristen, dan Yahudi — merasa bangga mengaitkan garis keturunan 
mereka kepada Sang Datuk yang sangat mulia itu? 

2500. Kata-kata, “Kami melimpahkan berkat atasnya, ” merujuk kepada 
karunia Tuhan yang dianugerahkan kepada keturunan Nabi Ibrahim As 
dengan perantaraan Nabi Ismail As, karena Nabi Ishak As telah disebut secara 
terpisah, dengan menyebut nama beliau. 
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120. Dan Kami meninggalkan 
nama baik bagi mereka berdua di 
antara generasi yang akan datang. 

121. Salam sejahtera atas 
Musa dan FIarun. 
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122. Sesungguhnya demikian- 
lah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 

123. Sesungguhnya keduanya 
termasuk hamba-hamba Kami 
yang beriman. 

124. Dan sesungguhnya Ilyas 
2501 pun adalah seorang dari antara 
rasul-rasul. 
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125. Ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa?” 




126. “Apakah kamu menyeru 
Ba‘al 2502 dan kamu tinggalkan 
Sebaik-baik Pencipta?” 

127. “Allah, Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapak kamu 
dahulu?” 




jS~~> iji ljj j aIj \ 


128. Tetapi mereka mendusta- 
kannya, karena itu mereka pasti 
akan dihadapkan kepada Tuhan 
untuk mempertanggungjawabkan 
apa yang telah mereka lakukan; 




2501. NabillyasAs hidup kira-kira 900 tahun sebelum Masehi. Iaberasal 
dari Gilead, tempat di tepi sebelah timur sungai Yordan. Jubah Nabi Ilyas As 
diambil oleh Elisya (Jew. Enc. dan I Raja-raja 17:1). 

2502. Ba’al itu nama sebuah berhala kaum Nabi Ilyas As. Kaum itu 
penyembah matahari. Ba’al dapat juga dikenakan kepada dewa matahari 
yang disembah oleh kaum sebuah kota di Siria yang sekarang disebut Bal 
Bekh (Lane). 


1558 




Juz 23 


Surah 37 


al-sAffAt 


129. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang terpilih. 

130. Dan Kami tinggalkan 
nama baik baginya di antara 
generasi yang akan datang. 

131. Salam sejahtera atas Ilyas 
dan kaumnya! 2503 * 

132. Sesungguhnya demikian- 
lah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 

133. Sesungguhnya ia ter- 
masuk di antara hamba-hamba 
Kami yang beriman. 

134. "Dan sesungguhnya Luth 
pun adalah seorang dari antara 
rasul-rasul. 

135. 4 KetikaKamimenyelamat- 
kannya dan seluruh keluarganya, 

136. 'Kccuali seorang wanita 
tua yang berada di antara orang- 
orang yang tinggal di belakang. 

137. 'TCemudian Kami binasa- 
kan orang-orang yang lain, 

138. 'Dan sesungguhnya kamu 
pasti melewati reruntuhan mereka 
pada pagi hari, 
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a l : 81; 26 : 161; 29 : 29. *26 : 171; 29:33; 51 : 36. 
C 7 : 84; 11 : 82; 15 : 61; 27 : 58. rf 26 : 173. C 15 : 77. 


2503. Ilyasin mungkin bentuk lain dari Ilyds, seperti Sinin (QS.95:3) 
bentuk lain dari 5/«a'(QS.23:21), atau karena dalam bentuk jamak dari Ilyds, 
kata itu dapat berarti Ilyds dan kaumnya. 

* Di ayat ini bukannya ditirmankan tentang Ilyas tapi Ilyasln. Satu artinya yang diterangkan 
oleh para mutasirin, bahwa ada tiga ilyas, sebab kalau kurang dari tiga tidak akan digunakan 
kata Ilyasln. Tapi di dalam bahasa Ibrani kata jamak digunakan untuk tunggal sebagai tanda 
penghonnatan. Sebagaimana di kitab mereka nama Rasulullah Saw tidak ditulis Muhammad 
tapi Muhammadim (bentuk jamak). Disebabkan Elia (Ilyas) pun sudah melakukan pengorbanan 
yang sangat luar biasa, karena itu nama beliau pun diterangkan dalam bentuk jamak. 
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139. Dan pada malam hari. 2504 
Apakah kamu tidak menggunakan 
akal? 

140. a Dan sesungguhnya Yu- 
nus 2505 pun adalah salah seorang 
dari antara rasul-rasul, 

141. Ketika ia lari 2506 ke kapal 
yang penuh muatan; 

142. Dan ia ikut undian dengan 
penumpang yang lain, lalu ia 
termasuk orang-orang yang ka- 
lah, 

143. Kemudian seekor ikan 
menelannya ketika ia sedang 
menyesali dirinya. 

144. Maka jika ia bukan di 
antara orang-orang yang bertasbih 
kepada Tuhan, 

145. Niscaya ia akan tetap 
tinggal di dalam perut ikan itu 
hingga Hari Kebangkitan. 

146. Kemudian Kami me- 
lemparkannya ke tanah kosong, 
sedang ia dalam keadaan sakit; 

147. Dan Kami tumbuhkan 
baginya sebatang pohon labu. 
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a 2l : 88; 68 : 49. 


2504. Sodom dan Gomorrah adalah dua buah kota, tempat Nabi Luth As 
menyampaikan Amanat yang dibawanya, terletak pada jalan raya dari Arabia 
ke Siria, yang melalui jalan raya itu kahlah-kahlah Arab berlalu lalang siang 
dan malam hari. Di tempat lain dalam Al-Qur’an kota-kota itu disebut terletak 
“pada sebuah jalan yang masih tetap ada ” (QS.15: 77). 

2505. Nabi Yunus As adalah Nabi Israili dan hidup pada abad ke-9 dalam 
masa pemerintahan Jeroboam II atau Jehoahaz. Lihat pula QS.6:87-88. 

2506. Menurut Bibel, Nabi Yunus As diutus oleh Tuhan pergi ke Ninewe 
dan “berseru terhadap” kota itu, tetapi daripada berbuat demikian, ia lari ke 
Tarsyisy “dari hadapan hadirat Tuhan” (Yunus 1:3). Al-Qur’an menentang 
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148. Dan Kami mengutusnya 
sebagai rasul kepada seratus ribu 
orang atau lebih, 

149. "Maka mereka semua 
beriman; Karena itu Kami berikan 
kepada mereka kenikmatan hidup 
hingga waktu yang lama. 

150. ''Sckarang tanyakanlah 
kepada mcrcka, 2506/1 “Apakah bagi 
Tuhanmu anak-anak perempuan, 
sedangkan bagi mereka anak- 
anak lelaki?” 2507 
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151. ' Apakah Kami mencip- 
takan malaikat-malaikat itu perem- 
puan dan mereka menyaksikan? 

152. Ketahuilah sesungguhnya 
dari antara kebohongan mereka 
adalah ketika mereka mengatakan, 

153. bahwa Allah mempunyai 
anak; dan sungguh mereka benar- 
benar pendusta. 

154. "Apakah Dia telah me- 
milih anak-anak perempuan dari 
pada anak-anak lelaki? 

155. Apakah yang terjadi atas 
dirimu? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan? 

156. Apakah kamu tidak me- 
ngerti? 
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a 10 : 99. *6 : 101; 16 : 58; 43 : 17; 52 : 40; 53 : 22. 
c 17 : 41; 37 : 151; 43 : 20. rf 43 : 17; 53 : 22. 


pemyataan Bibel demikian, sebab hal itu menyalahi watak seorang nabi 
Allah. Sesungguhnya, disebabkan oleh kemarahan terhadap kaumnya yang 
telah menolak Amanat Ilahi, maka Nabi Yunus As meninggalkan mereka. 

2506A. Kaum Mekah yang tidak beriman. 

2507. Orang-orang Arab membangsakan para malaikat mempunyai 
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157. "Ataukah padamu ada 
suatu bukti yang nyata? 

158. Maka kemukakanlah 
Kitabmu 2508 jika kamu memang 
orang-orang benar. 
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159. A Dan mereka mengada- 
kan hubungan keluarga antara la ' 1 

dengan jin, sedang jin itu sendiri 
mengetahui dengan baik bahwa 
mereka pasti akan dihadapkan 
kepada Allah untuk diadili. 


160. Mahasuci Allah dan ter- 
bebas dari apa yang mereka 
sifatkan kepada-Nya, 






c 


161. Kecuali hamba-hamba 
Allah yang mukhlis. 

162. Sesungguhnya kamu dan 
apa yang kamu sembah itu, 
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163. Kamu tidak dapat me- 
nyesatkan seseorang 1509 menen- 
tang-Nya. 

164. Kecuali hanya ia yang 
akan masuk ke neraka Jahanam. 
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165. Mereka berkata, tidak ada Ak *<!>« r> \~' tisuT 5 ; r - - 

di antara kami, kecuali baginya 
tempat yang dikenal. 2510 


a 52 : 39. b 6 : 101. 


kekuasaan Ilahi dengan mempercayai mereka sebagai putri-putri Tuhan. 
Bentuk kemusyrikan demikian itulah yang telah dicela di sini. 

2508. Tiada satu pun kitab suci memberi dukungan sedikit pun kepada 
paham yang bodoh lagi menjijikkan itu. 

2509. Hanya kaum yang seperti mereka itulah dapat disesatkan oleh 
roh-roh jahat. Mereka tidak mempunyai kekuasaan atau pengaruh atas orang- 
orang samawi. 

2510. Isyarat ini mungkin, sebagaimana dikatakan oleh beberapa sumber, 
tertuju kepada para malaikat. Menumt pendapat-pendapat lain lagi isyarat itu 
tertuju kepada orang-orang beriman. 
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166. Dan sesungguhnya kami, 
pasti berdiri di hadapan Tuhan 
bershaf-shaf. 


167. "Dan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang ber- 
tasbih.” 



168. Dan sesungguhnya, 
orang-orang kafir Mekah biasa 
berkata, “ 

g^njJjJLL) 1 oli 


169. “Sekiranya ada pada 
kami peringatan seperti telah 
diperingatkan kepada orang- 
orang terdahulu,” 

' m 7aJ q* 2 )! rA l_p^L>jJLco'i! 

170. “Tentulah kami menjadi 
hamba-hamba Allah yang 

mukhlis.” 
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171. Tetapi ketika ia datang, 
mereka mengingkarinya, dan 
mereka pasti akan segera me- 
ngetahui, 

(cSji pjUlaj jjjLLs 

172. Dan sesungguhnya kali- 
mat Kami telah disampaikan 
kepada hamba-hamba Kami yang 
telah diutus. 
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173. ''Scsungguhnya mereka 
itulah yang akan diberi per- 
tolongan, 


174. Dan sungguh laskar Kami 
itulah yang akan menang, 

(cS^ojLljJ' i 

175. Maka berpalinglah eng- 
kau dari mereka untuk sementara 

Ji-ss 

waktu, 


176. Dan perhatikanlah me- 
reka karena mereka segera akan 
melihat. 

>jJ>3 3 

a 2 : 31; 21 : 21; 41 : 

39. *40 : 52; 58 : 22. 
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177. "Apakah mereka cepat- 
cepat meminta azab Kami datang? 

178. Tetapi apabila azab itu 
turun ke halaman mereka 2511 maka 
sangat buruklah pagi itu bagi 
orang-orang yang diperingatkan. 

179. Dan berpalinglah engkau 
dari mereka untuk sementara 
waktu. 





j jJLD 1 £L 'yp 's- Lji ^LsiLij jjj I iU 



ci&Ac. Jjj 3 


180. Dan perhatikanlah, karena 
mereka akan segera melihat akhir 
kehidupannya. 

181. Mahasuci Tuhan engkau, 
Tuhan Yang Memiliki Segala 
Keagungan, jauh dari apa yang 
mereka sifatkan. 



182. ''Dan salam sejahtera ke- 
pada para rasul. 2512 

183. c Dan segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam. 
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a 22 : 48; 27 : 72; 29 : 54. b 21 : 60. C 1 : 2; 6 : 46. 


2511. Isyarat ini mungkin tertuju kepada jatuhnya Mekah, yang sungguh 
merupakan hari naas bagi orang-orang Mekah, ketika pasukan Muslim dengan 
kekuatan 10.000 prajurit memasuki tapal-tapal batasnya. Maka lengkaplah 
siksa dan kehinaan atas diri mereka, sebab segala rencana buruk mereka yang 
ditujukan melawan Islam sama sekali telah gagal mutlak dan Islam telah 
meraih kemenangan gilang-gemilang atas orang-orang ingkar. 

2512. Isyarat ini agaknya tertuju kepada Rasulullah Saw yang 
memanifestasikan seluruh nabi-nabi dan rasul Allah dalam wujud beliau. 
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Surah 38 

S A D 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 89, dengan basmalah 
Rukuknya : 5 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lain. 

Surah ini diturunkan pada tahun-tahun permulaan masa kenabian/ 
hidup Rasulullah Saw di Mekah. Ibnu ‘Abbas, mendukung pandangan itu 
sebagaimana diriwayatkan oleh Baihaqi dan Ibnu Mardawaih. Para ulama 
lainnyapun sepakat denganbeliau. Dari segi isi danpokokpembahasannya, 
surah ini mempunyai persamaan yang sangat erat dengan Al-Shaffat, yang 
bcrakhir dengan pemyataan Ilahi yang bemadakan tantangan: pasukan- 
pasukan Tuhan akan menang dan hari itu akan mempakan hari naas bagi 
orang-orang ingkar, yaitu bila kelak azab Ilahi menimpa mereka. Surah 
ini dimulai dengan pemyataan yang sama tegasnya, bahwa orang-orang 
beriman akan memperoleh kekayaan, kekuasaan, dan kemuliaan, sedang 
orang-orang ingkar akan menjumpai kehinaan dan kebinasaan. Hal itu 
mempakan takdir Ilahi yang tak dapat diubah. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan pemyataan tegas - yang pada hakikatnya 
Tuhan bersumpah dengan Al-Qur’an - bahwa dengan mengamalkan 
ajaran Al-Qur’an dan dengan menjadikannya peraturan hidup mereka, 
orang-orang mukmin akan mencapai kejayaan dan kemuliaan dan akan 
menduduki tempat sangat mulia di tengah masyarakat bangsa-bangsa 
yang gagah-perkasa. Selanjutnya surah ini mengatakan bahwa orang- 
orang kahr Mekah, bagaikan seekor bumng beo, mengulangi teriakan- 
teriakan bahwa mereka tidak akan berhenti menyembah berhala-berhala 
mereka atas perintah seseorang yang hanyalah salah seorang dari antara 
mereka sendiri (maksudnya Rasulullah ScW-peny.). Sebagai jawaban atas 
pemyataan yang dungu itu, dikatakan kepada mereka, “Sejak kapankah 
mereka mulai membanggakan diri memiliki khazanah kemurahan dan 
kasih sayang Tuhan? Adalah hak mutlak Tuhan Sendiri bahwa Dia 
memilih siapapun yang dianggap-Nya layak untuk menyampaikan 
kehendak Tuhan kepada maldiluk-Nya; dan bahwa sekarang Dia telah 
memilih Nabi Muhammad Saw untuk tujuan mulia itu.” 
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Sesudah membuat ramalan tegas, bahwa kekuatan-kekuatan 
keburukan akan menderita kekalahan dan kehinaan, dan para pendukung 
Tauhid Ilahi akan diberi kekuasaan, kekayaan, dan kehormatan, sebagai 
pengantar, surah ini memberikan pelukisan agak terinci mengenai 
kejayaan dan kcmakmuran besar yang telah diperoleh kaum Bani Israil di 
masa pemerintahan dua raja yang juga nabi mereka, yaitu Nabi Daud As 
dan Nabi Sulaiman As. 

Surah ini mengisyaratkan pula kepada persekongkolan- 
persekongkolan yang terjadi di zaman keemasan pemerintahan Nabi 
Daud As yang bertujuan untuk melemahkan kekuasaan dan pengaruh 
keduanya, dan mengisyaratkan kepada benih-benih kehancuran dan 
perpecahan yang telah tersebar di masa Nabi Sulaiman As, ketika orang- 
orang kaum Bani Israil berkecimpung dalam kekayaan dan berada di 
puncak kemakmuran duniawi. Kepada Rasulullah Saw dengan sendirinya 
diberitahukan bahwa musuh-musuh beliau pun - karena terbakar 
rasa irihati oleh kekuasaan beliau yang kian tumbuh - akan membuat 
persekongkolan-persekongkolan untuk merenggut nyawa beliau dan akan 
berusaha mematahkan pohon Islam yang masih lemah di masa tunasnya 
itu; tetapi mereka akan gagal dalam melakukan rencana-rencana jahat 
mereka, dan Islam akan terus meraih kekuasaan dan kekuatan. Tetapi, 
bila kaum Muslimin tidak berjaga-jaga dengan scbaik-baiknya, mereka 
akan menjumpai kenyataan yang akibatnya harus dipikul mereka, yaitu, 
pada masa memuncaknya kemegahan mereka sendiri, kekuatan-kekuatan 
kegelapan akan berusaha menggerogoti kesetiakawanan dan kemapanan 
Islam. 

Sesudah itu dengan ringkas disebutnya keadaan Nabi Ayub As yang 
terpaksa harus menderita cobaan-cobaan berat, tetapi masa kemalangan 
beliau yang bersifat sementara itu segera berlalu dan keadaan beliau 
menjadi pulih kembali, dan kerugian beliau pun mendapat ganti dua 
kali lipat. Singgungan tentang Nabi Ayub As itu diikuti oleh isyarat 
sepintas lalu tentang Nabi Ibrahim, Nabi Ishak, Nabi Yakub, Nabi Ismail, 
Alyasa’, dan Zulkifli a.m.s., dan ditambahkan. bahwa orang-orang baik 
yang meniru contoh-contoh mereka dan mengikuti jejak mereka, akan 
menerima karunia Tuhan yang tidak akan berkurang atau susut. 

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa bila manusia tersesat 
dari jalan lums, dan mulai menyembah tuhan-tuhan palsu, maka seorang 
utusan Tuhan dibangkitkan di antara mereka untuk membawa mereka 
kembali menyembah satu-satunya Tuhan Yang Hakiki. Anak-anak 
kegelapan berusaha meletakkan pelbagai halangan dan rintangan di jalan 
rasul ihi dan menipu serta membohongi orang-orang supaya mereka 
itu jauh dari Tuhan. Tetapi, kebenaran mengatasi segala rintangan dan 
akhimya mencapai kemenangan serta keunggulan. 
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1. “Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Sad, 2513 Demi *A1-Qur’an 
yang penuh dengan nasihat. 2514 

3. Tetapi orang-orang kafir 
berada dalam kesombongan dan 
pennusuhan. 2515 

4. 'Bcrapa banyak generasi 
sebelum mereka telah Kami 
binasakan, lalu mereka berseru 
meminta pertolongan tetapi tidak 
ada waktu lagi 2516 untuk me- 
lepaskan diri dari azab. 
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a l : 1. b 43 : 45. c 6 : 7; 19 : 75; 36 : 32; 50 : 37. 


2513. Huruf Sad dapat berarti, “Tuhan yang Mahabenar berpegang pada 
kebenaran,” atau “Aku Allah, yang Mahabenar berpegang pada kebenaran.” 

2514. Tuhan yang Mahabenar berpegang pada kebenaran, bersumpah 
dengan Al-Qur’an bahwa dengan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dan 
menjadikannya peraturan hidup mereka, para pengikut Rasulullah Saw akan 
mencapai kemuliaan dan akan dapat menduduki tempat terhormat di antara 
masyarakat bangsa-bangsa besar, karena Dzikr berarti pula kemuliaan (Lane). 

2515. Akar utama segala dosa dan keingkaran ialah kebanggaan yang 
semu, kecongkakan, dan keangkuhan. Dosa pertama yang telah dilakukan 
oleh setan ialah bahwa ia telah menolak tunduk kepada Adam As atas 
anggapan palsu memiliki derajat lebih mulia daripada Adam As “Aku lebih 
baik daripada dia” (QS.7:13) telah senantiasa menjadi kebanggaan orang- 
orang ingkar dan telah mencegah mereka menerima kebenaran di masa setiap 
nabi. 

2516. Menurut beberapa ulama, kata Lata itu asalnya dari Laisa; 
dan sebagian lainnya beranggapan, bahwa bentuk mu’annats (feminin) 
ditambahkan kepada bentuk sangkalan La membuat sangkalan itu lebih keras. 
Menurut aliran ketiga, kata itu berdiri sendiri, tidak berasal dari Laisa dan 
tidak pula dari La. Tetapi aliran yang keempat berpendapat, bahwa itu adalah 
sebuah kata dan juga bagian dari sebuah kata, yaitu kata sangkalan La dan 
Ta, yang menjadi prehks (awalan) bagi kata HJna. Kata itu pada umumnya 
disertai kata HTna atau sesuatu kata lain yang semakna dengan itu. 
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5. "Dan mereka merasa heran 
bahwa seorang pemberi ingat 
dari antara mereka telah datang 
lcepada mereka; dan orang-orang 
katir itu berkata, “Ini seorang ahli 
sihir dan pendusta besar!” 

6 . “Apakah ia telah men- 
jadikan tuhan-tuhan itu hanya 
satu Tuhan? Ini sungguh suatu 
hal yang mengherankan.” 








7. Dan pemimpin-pemimpin 
mereka pergi berkeliling sambil 
berkata, “Pergilah dan 6 ber- 
pegang-teguhlah kepada tuhan- 
tuhanmu. Sesungguhnya ini 
adalah sesuatu yang dikehendaki.” 

8 . "”Kami tidak pemah men- 
dengar hal ini dalam agama 
terdahulu. 2517 Ini tidak lain 
hanyalah penipuan belaka ; 

9. ^Apakah peringatan itu 
hanya ditumnkan kepada ia 
dari antara kita semuaT ’ Tidak, 
bahkan mereka ada dalam ke- 
raguan tentang peringatan-Ku. 
Tetapi mereka belum merasakan 
azab-Ku. 
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a 7 : 64. *71 : 24. c 23 : 25. rf 54 : 26. 


2517. “Agama terdahulu” dapat ditujukan kepada agama Kristen atau 
kepercayaan kaum musyrik Mekah, atau dapat mengisyaratkan kepada 
semua agama sebelum Islam, sebab tiada agama sebelum Islam mempunyai 
kepercayaan tentang keesaan Tuhan yang tetap mumi dan utuh. 
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10. "Ataukah mereka itu me- 
miliki khazanah-khazanah rahmat 
Tuhan engkau Yang Mahaperkasa, 
Maha Pemberi karunia? 


Lljj Jol 
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11. Ataukah kepunyaan mereka 
kerajaan seluruh langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara ke- 
duanya? Maka biarlah mereka 
naik dengan sarana-sarana milik 
mereka itu? 25ls 
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12 . b Mereka itu suatu laskar 
golongan-golongan perserikatan 
yang akan dikalahkan di sini. 2519 

13. 'Scbclum mereka pun Kaum 
Nuh, Suku ‘Ad dan Fir‘aun yang 
memiliki kekuatan besar telah 
mendustakan para rasul. 2S20 

14. Dan begitu pun suku Tsa- 
mud, kaum Luth, dan ''pcng-luini 
hutan. Mereka pun golongan- 
golongan yang berserikat. 



a n : 101; 52 : 38. *54 : 46. C 9 : 70; 40 : 32; 50 : 13. 
rf 15 : 79; 26 : 177; 50 : 15. 


2518. Biarkanlah orang-orang ingkar mengumpulkan segala sarana 
dan sumber daya mereka menentang Rasulullah Saw dan mereka 
melipatgandakannya sedapat mungkin, lalu menggunakannya melawan 
beliau. 

2519. Ayat ini sekaligus mengandung nubuatan dan tantangan. Tantangan 
itu ditujukan kepada kekuatan-kekuatan kejahatan supaya mengerahkan 
segala sumber daya mereka dan membentuk diri mereka menjadi suatu 
persekutuan yang kuat untuk menghentikan derap maju Islam. Dan nubuatan 
itu ialah bahwa seluruh kekuatan keingkaran itu akan dihancurluluhkan, bila 
mereka berani menentang Islam. Nubuatan agung ini telah menjadi senrpuma 
kata demi kata dalam Pertempuran Khandak. 

2520. Autad al-Ard berarti, gunung-gunung; dan Autad ai-Bilad 
maksudnya, para pemuka kota-kota itu; Dzu 'l-Autad berarti, empunya laskar- 
laskar atau empunya pasukan-pasukan besar (Aqrab). 
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15. Tidak ada satu pun dari 
mereka kecuali mendustakan 
rasul-rasul, "maka pasti azab-Ku 
menimpa mereka. 

16. Dan mereka sekarang 
hanya menunggu satu ledakan 
yang tidak akan ada baginya 
suatu penangguhan . 2521 

17. Danmerekaberkata,“Wahai 
Tuhan kami, fi segerakanlah bagi 
kami azab bagian kami sebelum 
Hari Penghitungan!” 

18. Bersabarlah atas apa yang 
mereka katakan dan ingatlah 
akan hamba Kami, Daud yang 
mempunyai kekuatan besar , 2522 
sesungguhnya ia senantiasa kem- 
bali kepada Tuhan. 

19. "Sesungguhnya Kami telah 
menundukkan untuknya gunung- 
gunung, mereka bertasbih ber- 
samanya pada waktu petang dan 
pagi hari. 

20. Dan Kami menundukkan 
untuknya burung-burung yang 
berhimpun bersama-sama, se- 
muanya patuh kepada Tuhan. 
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2521. Fawaq berarti, waktu antara dua pemerahan; waktu antara dua 
penyusuan; kembalinya lagi air susu ke dalam kantong susu unta betina 
sesudah diperah; waktu antara seseorang membuka tangan dan memegang 
kembali kantong susu unta betina; atau bila tukang perah susu memegang 
kantong susu dan kemudian terus memerah (Lane). 

2522. Nabi Daud, Nabi Sulaiman, dan Nabi Ayub ‘alaihima al-Salam 
mempunyai kekuasaan, pengaruh, dan kekayaan besar, dan itulah barangkali 
sebabnya mengapa mereka itu senantiasa disebut bersama-sama dalam Al- 
Qur’an (QS.4:164; 6:85; dan QS.21:80-84). 
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21. Dan Kami meneguhkan 
kerajaannya "dan Kami mem- 
berikan kepadanya kebijaksanaan 
dan memutuskan perkara. 

22. Dan sudahkah datang kepada 
engkau berita tentang orang- 
orang yang berselisih ketika me- 
reka memanjat dinding kamar 
pribadinya? 

23. Ketika mereka masuk men- 
datangi Daud maka ia terkejut 
terhadap kedatangan mereka. 
Mereka berkata, “Janganlah takut, 
kami dua orang sedang berselisih, 
salah seorang di antara kami 
berbuat aniaya kepada yang lain, 
maka putuskanlah di antara kami 
dengan adil dan janganlah engkau 
menyimpang dari kebenaran dan 
tunjukilah kami ke jalan yang 
lurus.” 2523 
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2523. Nampak dari sejarah bahwa meskipun kekuasaan Bani Israil telah 
mencapai puncaknya selama Nabi Daud dan Nabi Sulaiman ‘alaihima al- 
Salam memegang kekuasaan, namun para pengacau giat menimbulkan huru- 
hara dan perpecahan; tuduhan-tuduhan palsu ke alamat mereka dengan gencar 
dilancarkan dan disebarkan bahkan beberapa orang jahat pikiran berusaha 
membunuh Nabi Daud As. Percobaan pembunuhan atas Nabi Daud As itulah 
yang diisyaratkan dalam ayat ini. Dua orang musuhnya memanjat dinding 
kamar pribadinya dengan niat untuk menyergapnya, tetapi ketika mereka 
melihatnya berada dalam keadaan siap-siaga dan menyadari bahwa rencana 
mereka telah gagal, mereka berusaha menenangkannya dan berpura-pura 
hanya dua orang bersengketa dan telah datang meminta keputusannya dalam 
sengketa itu. Tetapi Nabi Daud As mengerti benar akan niat jahat mereka, dan 
oleh karena itu wajarlah kalau ia merasa takut terhadap mereka. 
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24. Sesungguhnya sekarang ini 
saudaraku mempunyai sembilan 
puluh sembilan domba betina, 
sedangkan aku hanya mempunyai 
seekor domba betina, lalu ia ber- 
kata, ‘Serahkanlah itu kepadaku,’ 
dan ia telah mengungguli diriku 
dalam pembicaraan. 2524 

25. Ia, Daud, berkata, “Sungguh 
ia telah berlaku aniaya terhadap 
engkau dengan meminta domba 
betina engkau untuk menambah- 
kannya kepada domba-domba be- 
tinanya. Dan sesungguhnya banyak 
di antara orang-orang yang ber- 
sekutu berlaku aniaya sebagian 
mereka kepada sebagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan beramal saleh, 
tetapi mereka itu hanyalah sedikit.” 
Dan Daud mengira bahwa Kami 
telah mengujinya, maka ia me- 
mohon ampun kepada Tuhan dan ia 
merebahkan diri dalam peribadah- 
an dan kembali 2525 kepadaNya, 
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2524. Ayat ini mernjuk kepada kisah dua orang yang bemiat membunuh 
Nabi Daud As; tatkala mereka melihat ia cukup waspada, agaknya mereka telah 
mendapat akal seketika itu juga — dalam upaya mengelabui dan membelokkan 
pikirannya dari prasangka buruk yang mungkin timbul pada dirinya tentang mereka 
— dan meredakan kekhawatiran Nabi Daud As. 

2525. Nabi Daud As tak terkelabui oleh kedua pemsuh berkedok sebagai 
orang-orang biasa yang sedang bersengketa; Ia memahami benar sandiwara itu. 
Meskipun ia tidak kehilangan akal dan memberikan keputusan seperti seorang 
hakim yang sehat dan tenang pikirannya, tetapi ia menyadari bahwa kewibawaannya 
telah melemah di kalangan kaumnya dan bahwa, meskipun tindakan pencegahan 
telah diambil, ia benar-benar tidak aman terhadap rencana dan rekayasa-rekayasa 
jahat kalangan musuhnya. Ia merasa bahwa peristiwa itu mempakan peringatan 
dari Tuhan. Maka ia menempuh jalan satu-satunya, seperti dilakukan orang- 
orang muttaqi dalam keadaan demikian. Ia berdoa kepada Allah dan memohon 
perlindungan-Nyaterhadap rencana-rencana dan rekayasajahat musuh-musuhnya. 
Sindiran yang terkandung di balik ceritera orang-orang yang bersengketa itu adalah 
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26. Maka Kami mengampuni 
baginya kelemahan itu. Dan se- 
sungguhnya ia mempunyai kedu- 
dukan yang dekat di sisi Kami dan 
sebaik-baik tempat kembali. 2526 

27. “Hai Daud, sesungguhnya 
Kami telah menjadikan engkau 
khalifah di bumi, maka hakimilah 
di antara manusia dengan adil, dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu, 
jangan-jangan ia menyesatkan eng- 
kau dari jalan Allah.” Sesungguhnya 
orang-orang yang tersesat dari jalan 
Allah bagi mereka ada azab yang 
keras disebabkan mereka telah lupa 
akan Hari Penghitungan. 

28. "Dan tidaklah Kami men- 
jadikan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya sia-sia. 
Hal demikian itu adalah sangkaan 
orang-orang yang ingkar, hnaka 
celakalah bagi orang-orang yang 
ingkar disebabkan hukuman api 
yang akan menimpa mereka. 

29. ' Ataukah Kami akan mem- 
perlakukan orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh sama 
seperti para pembuat kerusakan di 
bumi? Ataukah Kami akan memper- 
lakukan orang-orang bertakwa itu 
sama seperti orang-orang berdosa? 


U) dj o\s dj Uj jjiis 


yy 

L\ 


3 

L uk 


4l' JJLO*p-C- s\ Lĕ.Ls 
1 yLj pki 4il JJOO* o^ 

t 9 

‘ ^ ~ J. ■ 4 3 u ° f jDI 3 7 Lo_—L sJLJo-. Lo 3 
(jJjJJ O^jJI O^ Lhi Stkb 

ijj jUbio- 


s \jj»\ 6jjji jii 

OifLj| Jik J»1 j 0-iJ-4L-^ 

jLkiJLi 


a 2\ : 17; 44 : 39. *14 : 3; 19 : 38; 51 : 61. e 68 : 36. 


bahwa Nabi Daud As itu seorang raja lalim yang memperluas kekuasaannya atas 
suku-suku bangsa tetangga yang kecil dan lemah. 

2526. Ungkapan Ghafamd lahu dapat berarti, “Kami memberikan kepadanya 
perlindungan Kami,” atau “Kami bereskan umsan-umsannya” (Lane). Kata- 
kata, “Ia mempunyai kediidukan yang dekat di sisi Kami dan sebaik-baik tempat 
kembali, ” menunjukkan bahwa Nabi Daud As tidak menderita kemsakan akhlak 
atau kelemahan rohani, dan dengan jitu sekali melenyapkan dan membinasakan 
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30. Inilah Kitab yang telah 
Kami turunkan kepada engkau 
Mcngan penuh keberkatan, 2527 
supaya mereka dapat mere- 
nungkan ayat-ayatnya dan su- 
paya orang-orang yang berakal 
mendapatkan nasihat. 

31. 'Dan kepada Daud Kami 
telah anugerahkan Sulaiman, se- 
orang hamba Kami yang baik. 
Sesungguhnya ia selalu kembali 
kepada Kami. 

32. Ketika dihadapkan ke- 
padanya pada waktu petang 
hari kuda-kuda terbaik 2528 yang 
kencang larinya, 25287 

33. Maka ia berkata, “Sesung- 
guhnya aku menyukai barang- 
barang yang indah sebab 2529 itu 
mengingatkanku tentang Tuhan- 
ku, 2530 sehingga kuda-kuda itu 
tersembunyi di belakang tabir. 
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tuduhan keji seakan-akan Nabi Daud As telah melakukan zina seperti dituduhkan 
Bibel terhadapnya (II Semuil 11:4,5). 

2527. Al-Qur’an mengandung asas-asas pokok dan universal yang dimiliki 
semua agama dengan ajaran-ajarannya yang kekal dan lestari beserta banyak lagi 
unsur yang mutlak perlu untuk kebutuhan-kebutuhan dan keperluan-keperluan 
yang tems bertambah bagi manusia. Itulah arti kata Mubarak. 

2528. Safinat (kuda-kuda yang terbaik) ialah jamak dari Safinah bentuk 
muannats dari Safin, yang berarti, seekor kuda yang berdiri atas tiga kaki dan pada 
ujung kuku kaki keempatnya. Berdiri dengan sikap demikian dianggap ciri khas 
kuda Arab yang dipandang sebagai ketumnan kuda terbaik. 

2528A. Jiyad (kuda-kuda yang larinya kencang) itu jamak dari Jawad, dan 
ungkapan Parasun Jawadun berarti, seekor kuda yang larinya kencang (Lane). 

2529. ‘An menyatakan peralihan; pengganti kemgian (QS.2:49), keunggulan 
(QS.47:39). Kata itu menyatakan pula suatu sebab, seperti dalam ayat ini, dan 
mempunyai arti yang sama seperti li (QS.53:4). 

2530. Tuhan telah menganugerahkan kepada Nabi Sulaiman As kekuasaan 
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34. la berkata, “Bawalah kem- 
bali kuda-kuda itu kepadaku,” 
lalu ia mulai mengusap-usap kaki 
dan lehcr«va. 2531 * 

35. Dan sesungguhnya Kami 
menguji Sulaiman dan Kami 
meletakkan di atas singgasananya 
suatu jasad, 2532 kemudian ia 
kembali kepada Tuhan-nya meng- 
harapkan Kasih sayangNya.** 
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dan kekayaan. Ia memerintah kerajaan yang luas, dan oleh karena itu ia terpaksa 
hams mempunyai angkatan perang yang kuat. Tentu saja ia mempunyai kesukaan 
yang sangat akan kuda ketumnan yang baik, sebab pasukan berkuda mempakan 
satu sayap yang kuat bagi angkatan perangnya. Kegemaran Nabi Sulaiman As 
akan kuda, bukan seperti kesukaan seorang pencandu berpacu kuda atau seorang 
petemak kuda protcsional. Kegemaran itu timbul hanya karena kecintaannya 
kepada Khalik-nya. Sebab, kuda-kuda dipakai untuk berperang di jalan Allah. 

2531. Agaknya Nabi Sulaiman As sedang menyaksikan suatu pawai berkuda 
dan guna memperlihatkan kekaguman akan kuda-kudanya, maka ia mengusap- 
usap leher dan kaki kuda-kuda itu. 

2532. Dalam QS.34:15 ungkapan yang dipakai adalah “rayap bumi, ” yang 
dapat mengisyaratkan kepada putra dan ahli waris Nabi Sulaiman As, ialah 
Rehoboam, seorang-orang yang tak berharga, atau kepada Jeroboam, oknum yang 
mengibarkan panji pemberontakan terhadap bangsa Nabi Daud As (I Raja-raja 
12:28). Nabi Sulaiman As telah menyadari, bahwa sesudah ia wafat, kerajaannya 

* Tentang ayat 32 - 34, ini kebanyakan para Mufasirin memaknakan bahwa Nabi Sulaiman 
As begitu besar cintanya terhadap laskar kudanya, hingga demikian asyiknya menyaksikan 
pemandangan itu sampai sholatnya pun di-qadha jadi akibat kemarahannya itu beliau mematah- 
matahkan legam kuda-kuda tersebut lalu memenggal leher kuda-kuda itu. Pengertian ini begitu 
bodohnya yang mereka nisbahkan kepada Al-Qur’an Al-Karim, ini merupakan penghinaan 
terhadap Al-Qur’an Al-Karim. Jika sekiranya sholat sampai di-qadha, meSinya sebelum itu 
disinggung perihal shalat. Lalu memandang kuda-kuda itu adalah kemauan beliau sendiri, maka 
di mana letak kesalahan kuda-kuda yang tak berdaya sehingga harus dibunuh. Pada hakikatnya, 
dikarenakan laskar ini disiapkan untuk berjihad karena Allah, maka untuk menzahirkan masa cinta 
kepada kuda-kuda tersebut beliau mengusap kaki-kaki kuda itu sebagaimana di masa sekarang 
untuk mengungkapkan cinta kepada kuda orang melakukan perbuatan tersebut. 

** Arti dari ayat ini adalah pewaris beliau tidak memiliki potensi-potensi kerohanian dan tidak 
juga memiliki kemampuan untuk memegang tampuk pemerintahan, oleh karena itu ia hanya 
bagaikan jasad yang tidak berarti. Maksud dari kalimat ‘wa alqainaa ‘alaa kursihi’ adalah 
akan mendudukkannya di kursi pemerintahan. Para Ulama berlaku zalim mengenai ayat ini, 
Nabi Sulaiman As mereka tetapkan seakan-akan adalah seorang yang fasik. Menurut gambaran 
rnereka ada seorang wanita cantik yang bukan i&ri beliau As duduk di kursi kekuasaan beliau 
dan beliau berkehendak untuk melakukan sesuatu yang buruk terhadapnya. Kemudian terpikir 
oleh beliau mungkin ini suatu ujian dari Allah Ta’ala. Jadi ini adalah satu cerita yang mirip 
dengan cerita tentang nabi Yusuf As yang digubah oleh para mufasirin ini. 
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36. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku, ampunilah aku dan anugerah- 
kanlah kepadaku kerajaan yang 
tidak layak diwarisi seseorang 
sesudahku, 2533 sesungguhnya 
Engkau adalah Maha Pemberi 
anugerah.”* 
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37. Maka "Kami tundukkan 
angin kepadanya, yang berhembus 
dengan lembut sesuai perintahnya 
ke mana pun dikehendakinya, 

38. ''Dan Kami pun menunduk- 
kan setan-setan, semua ahli ba- 
ngunan dan penyelam-penyelam. 
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39. 'Dan yang lain pun, terikat 
dalam belenggu-belenggu. 2534 

40. Dia berhrman, “Inilah anu- 
gerah Kami, maka berikanlah 
sebebasnya atau tahanlah tanpa 
perhitungan.” 
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tak akan dapat mempertahankan keutuhannya di bawah para penerusnya yang tidak 
cakap dan tidak berkemampuan itu. Oleh karena itu ia menghadap dan berdoa ke 
hadirat Allah Swt. Doa itu dicantumkan dalam ayat berikutnya. 

2533. SepertinampakdariayatsebeluminiNabi SulaimanAstelahmempunyai 
hrasat bahwa kerajaan duniawinya akan menjadi terpecah-belah sesudah ia wafat, 
disebabkan oleh mental putranya yang lemah dan tidak layak itu; maka ia berdoa 
supaya kerajaan rohani yang telah dianugerahkan Allah Swt kepada keturunannya 
dapat berj alan tems. Bila kata-kata, “suatu kerajaan yang tidak dapat diwarisi oleh 
seseorang sesudahku, ” diartikan secara hartiah, maka doa Nabi Sulaiman As akan 
dipahami sudah terkabul dalam artian bahwa sesudah kewafatannya, tidak akan 
ada raja di antara kaum Bani Israil yang memiliki kekuasaan dan pamor seperti 
dirinya. 


* Dalam ayat ini sudah diketahui kesimpulan akhir dari ayat-ayat yang telah lalu. Tatkala beliau As 
mengetahui bahwa putera beliau itu tidak mempunyai potensi kerohanian dan tidak pula memiliki 
kemampuan menjalankan pemerintahan, maka secara pribadi beliau sudah berdoa negatit 
untuknya dan beliau mengharap kepada Allah Swt bahwa sepeninggalku nanti Pemerintahan yang 
begitu besar janganlah Engkau berikan kepada siapa pun. Walhasil dari fakta sejarah terbukti 
bahwa sepeninggal Nabi Sulaiman As kerajaan itu berangsur-angsur menjadi lemah. 
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41. “Dan sesungguhnya ia 
mempunyai kedudukan yang 
dekat di sisi Kami dan sebaik- 
baik tempat kembali.” 



R. 4 42. Dan ingatlah akan hamba 


Kami, °Ayub, ketika ia berseru 
kepada Tuhannya, “Sesungguh- 
nya setan telah menyusahkanku 
dengan penderitaan dan bencana. ” 

2535 




43. Kami memerintahkannya, 
“Pukullah dengan kakimu tung- 
ganganmu, maka ia akan melaju 
dengan cepat, inilah air yang 
sejulc untuk membersihkan diri 
dan minum.” 2536 



a, 


21 : 84. 


2534. Nabi Sulaiman As, seperti dinyatakan dalam QS.21:83 dan QS.34:13, 
14 di bawah kekuasaannya telah menaklukkan dan menundukkan suku-suku 
bangsa pegunungan yang biadab dan pembangkang. la memerintahkan mereka 
untuk berkhidmat kepadanya dan memerintahkan mereka melaksanakan berbagai 
pekejjaan untuknya. Syayatm dalam ayat sebelum ini dan J T n dalam QS.34:13 
adalah kaum itu juga, dan pekejjaan yang mereka laksanakan atas perintah Nabi 
Sulaiman As, sifatnya sama juga (11 Tawarikh 2:1, 2). 

2535. Nush berarti, keletihan, keija berat; malapetaka, kesengsaraan, 
penyakit; kemalangan (Lane). Dalam ayat ini dan tiga ayat berikutnya bahasa yang 
dipergunakan adalah bahasa kiasan yang kena seperti bahasa kiasan yang dipakai 
dalarn beberapa ayat yang inendahuluinya. Agaknya Nabi Ayub As tinggal di suatu 
negeri yang rajanya — seperti nampak dari kata Syaitan (pemhnpin kejahatan) 
— adalah penyembah berhala yang kejam lagi lalim; ia menentang ajaran Tauhid 
yang dibawa Nabi Ayub As dan sangat aniaya terhadapnya. Nabi Ayub As terpaksa 
meninggalkan tanah aimya dan hams mencari perlindungan ke negeri lain serta 
sebagai akibat hijrahnya itu ia terpisahkan dari sanak-saudara dan para pengikutnya. 

Bila kata Syaitan, seperti dianggap oleh beberapa sumber, hams diartikan 
Syaitan al-Falat (setan padang pasir), yaitu rasa haus, maka ayat ini akan berarti 
bahwa Nabi Ayub As dalam perjalanannya yang jauh dan meletihkan itu telah 
menderita dahaga dan letih yang amat hebat. Menumt beberapa sumber lain 
kata-kata, “setan telah menimpakan kesengsaraan dan azab kepadaku, ” itu 
mengisyaratkan kepada penyakit kulit yang konon untuk sementara waktu diderita 
Nabi Ayub As dan menyebabkan ia sangat letih. 
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44. "Dan Kami menganugerah- 
kan kepada ia keluarganya, dan 
banyak yang lainnya beserta 
mereka 2537 sebagai rahmat dari 
Kami dan sebagai nasihat bagi 
orang-orang yang berakal. 

45. Dan Kami memerintahkan 
kepadanya, “Ambillah dengan 
tanganmu ranting kering, kemu- 
dian pukullah dengan itu 2538 dan 
janganlah cenderung kepada 
kepalsuan. 2539 Sungguh Kami 
mendapatinya seorang yang 
sabar. Seorang hambayang sangat 
baik. Sesungguhnya ia senantiasa 
kembali kepada Tuhan. * 
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2536. Nabi Ayub As diperintahkan mencambuk dan memacu binatang 
tunggangannya agar lekas sampai ke tempat aman. Dan karena dalam perjalanan 
yang j auh dan melelahkan itu ia menj adi sangat menderita haus dan letih, ia terhibur 
oleh keterangan bahwa tidak jauh di hadapannya ada mata air dengan aimya tawar 
lagi sejuk, di sana ia dapat melepaskan dahaga dan membasuh diri. Atau, artinya 
adalah, karena ditinggalkan seorang diri di suatu tempat yang tidak terdapat air, ia 
diperintah oleh Allah Swt supaya memacu terus binatang tunggangannya, sebab 
di muka sana ada mata air yang aimya sejuk lagi tawar, di tempat itu ia dapat 
beristirahat, melepaskan dahaga, dan mandi. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa 
disebabkan Nabi Ayub As menderita sakit kulit, ia diperintah oleh Allah Swt 
supaya mandi di suatu sumber air tertentu yang aimya mengandung mineral dan 


* Di dalam ayat 42-45 menurut Bibel disebutkan bahwa setan telah menyebabkan penyakit kulit 
yang ganas yang sangat menyakitkan atas Nabi Ayub As. karena tidak suka maka keluarganya 
meninggalkan beliau di tempat terpencil. Al-Qur’an tidak menyebutkan hal itu. Mcnumt Al- 
Qur’an, Allah Swt menyumh Nabi Ayub As untuk menghalau hewan tunggangannya dari dahan 
sebuah pohon yang bercabang dan memberikan petunjuk kepadanya untuk tidak melanggar 
sumpahnya sendiri. Banyak sekali kisah-kisah takhayul yang aneh-aneh diterangkan tentang hal 
itu sedangkan yang dimaksud di sini bukanlah kuda betina melainkan i£teri. Beliau bersumpah 
akan mendera i^terinya itu dengan 100 kali deraan, oleh karena itu Allah Swt. Berhrman, “Pukulah 
dengan sapu lidi” yang di dalam ikatan itu tentu terdapat 10 lidi dengan demikian sumpalmya 
pun akan terpenuhi.Tetapi kisah itu hanyalah kisah yang dibuat-buat saja. I^teri para nabi yang 
menentang mereka, di situ tidak disebutkan tentang i&eri nabi Ayub As. Jadi kata ‘Dhi ‘tsan ’ 
mempakan perintah untuk menghalau hewan tunggangan yang membawa mereka sampai ke 
tempat sumber air yang dengan manfaatnya itu beliau akan memperoleh kesembuhan. Ketika 
Allah Swt memberi kesembuhan kepada Nabi Ayub As, maka guna memantau keadaan beliau 
itu Dia memberi beliau keluarga, bahkan dianugerahinya pula satu jema’at yang loyal dan setia. 
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46. Dan ingatlah kepada 
hamba-hamba Kami, Ibrahim, 
Ishaq dan Yakub, orang-orang 
yang mempunyai kekuatan 2540 
dan berpandangan jauh. 

47. Sesungguhnya Kami me- 
milih mereka untuk tujuan 
khusus. Guna memperingatkan 
orang-orang tentang tempat 
tinggal di akhirat. 

48. Dan sesungguhnya mereka 
itu di sisi Kami orang-orang 
terpilih dan terbaik. 

49. fl Dan ingatlah kepada 
Isma’il, Alyasa’ 2541 dan Zul- 
kitli, 2542 dan mereka itu semuanya 
termasuk orang-orang yang 
terbaik. 
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50.ini suatu peringatan, dan 
sesungguhnya bagi orang-orang 
yang bertakwa pasti disediakan 
sebaik-baik tempat kembali. 






a 6 : 87; 21 : 86 - 87. 


dapat menyembuhkan penyakit kulitnya. Agaknya daerah yang dilalui oleh Nabi 
Ayub As itu banyak sekali terdapat sumber-sumber dan mata-mata air. 

2537. Ketika — sesuai dengan perintah Tuhan — Nabi Ayub As meneruskan 
perjalanannya, ia bukan saja menemukan air sejuk dan menyegarkan, yang dengan 
itu beliau membasuh diri dan melepaskan dahaga, bahkan iapun berjumpa kembali 
dengan sanak-saudara dan kaumnya, yang telah lama terpisah darinya. Adalah 
mungkin bahwa dikarenakan oleh sejenis penyakit kulit yang ia derita, kaum Nabi 
Ayub As telah meninggalkannya. 

2538. Sementara dalam ayat 43 Nabi Ayub As diperintahkan supaya memacu 
binatang tunggangannya dengan kaki, maka dalam ayat ini ia diperintahkan 
memecut binatang itu dengan seikat ranting kayu untuk membuatnya lari cepat 
sehingga ia dapat keluar dari bahaya dan segera mencapai tempat aman. 

2539. Kata-kata La Tahnats berarti, jangan cenderung kepada kepalsuan, 
yaitu, jangan berkompromi dengan penyembahan berhala atau itikad kemusyrikan 
dan hams tetap gigih dalam itikadmu mengenai Keesaan Tuhan. Bila ungkapan 
itu berarti, jangan melanggar sumpahmu, maka ayat itu akan berarti bahwa karena 
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51. Kebun-kebun yang kekal 
yang selalu terbuka pintu- 
pintunya untuk mereka. 

52. Mereka itu duduk di dalam- 
nya "sambil bersandar pada 
bantal-bantal; mereka di dalam- 
nya meminta berbagai buah-buah- 
an yang banyak dan minuman. 

53. Dan di sisi mereka akan 
ada b wanita-wanita suci dengan 
pandangannya merunduk, yang 
sebaya umurnya.* 

54. Inilah apa yang telah di- 
janjikan kepada kamu pada Hari 
Perhitungan. 2543 

55. Sesungguhnya inilah rezeki 
Kami yang tiada habis-habisnya. 

56. Inilah untuk orang-orang 
beriman, 'dan sesungguhnya un- 
tuk orang-orang yang durhaka 
ada tempat kembali yang sangat 
buruk, 

57. Jahanam, yang mereka 
akan masuk di dalamnya, maka 
alangkah buruknya tempat ting- 
gal itu. 

58. Inilah apa yang akan 
mereka peroleh, maka biarlah 
mereka merasakannya, 'kairan 
mendidih dan minuman sangat 
dingin yang berbau busuk. 2544 


@ (J J-C CiJL; 


J L$-jS 0 >^ Jj 




"9 v_L<aj 


ijgjdjtyh j 




>L II) or? dj LiLdS I j-a ol 

I® oli 


1£5 : ' 5 L-4-<J I (jLLs Lgj_j-k«aj 




, ,'J 




a 18 : 32; 36 : 57; 83 : 24. *55 : 57. C 78 : 22 - 23. d l% : 26. 


Nabi Ayub As telah terpisah dari kaumnya disebabkan kelalaian mereka, ia telah 
bersumpah akan menghukum orang-orang bersalah atas kelalaian mereka, setelah 
ia bersatu kembali dengan mereka. Tetapi, ketika ia telah bersatu kembali dengan 


* Beliau memiliki dua anak gadis yang pandangan matanya merunduk, itu menunjukkan tamsil 
kepada dua sifat yaitu sifat pemalu dan rendah hati. 
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59. Dan akan ada golongan lain 
yang serupa dengan itu dalam 
amal-amalnya , 2545 

60 .Akan dikatakan kepada 
pemimpin-pemimpin yang kajir, 
”Inilah suatu pasukan yang "ma- 
suk berdesakan 2546 beserta kamu, 
tidak ada sambutan selamat 
datang bagi mereka. Sesungguh- 
nya mereka akan masuk ke dalam 
api. 

61 .Para pengikut itu akan 
berkata, “Tidak, bahkan kamu- 
lah yang demikian. Tidak ada 
sambutan selamat datang bagimu 
juga. Kamulah yang telah me- 
nyiapkannya bagi kami dengan 
membawa kami sesat.” 25A1 Maka 
alangkah buruknya tempat ting- 
gal itu! 










a 52 : 14. 


mereka, ia diperintahkan oleh Tuhan (sebagaimana dijelaskan di dalam ayat ini) 
supaya jangan memperlakukan mereka dengan kekerasan pada suasana gembira 
dan bersyukur, dan supaya memenuhi sumpahnya dengan menempuh cara yang 
sedikit pun jangan menyebabkan mereka berdukacita. 

2540. tk/bcrarti, (1) keuntungan; (2) pengamh; (3) kekuasaan; (4) balatentara; 
(5) kekayaan; (6) janji; (7) serah diri (Aqrab). 

2541. Alyasa ialah seorang pengikut dan penerus Ilyas As. Ia hidup dari tahun 
938 S.M. sampai 828 S.M. Lihat pula catatan no. 870. 

2542. Nabi yang terkenal dengan nama ini agaknya Nabi Yehezkiel As, yang 
disebut Zulkifli oleh orang-orang Arab. Lihat juga catatan no. 1912. 

2543. Hari Perhitungan, ketika selurnh kaum layak menerima ganjaran atau 
azab sesuai dengan amal perbuatan mereka. Hari Perhitungan akan datang kepada 
setiap orang, masyarakat, dan bangsa dalam kehidupan ini juga. 

2544. Penghuni neraka akan disuruh minum air yang sangat panas atau sangat 
dingin. Karena mereka tidak memfaedahkan dengan sebaik-baiknya kemampuan 
mereka yang dianugerahkan Tuhan dan menggunakannya sampai batas-batas 
maksimum serta tidak mengambil jalan-tengah yang sehat, maka mereka akan 
disumh minum air yang sangat panas atau air yang sangat dingin. 
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62. Mereka pun akan berkata, 
“Wahai Tuhan kami, barangsiapa 
yang telah menyediakan ini 
bagi kami, maka tambahkanlah 
kepadanya azab yang "berlipat 
ganda dalam api.” 2548 

63. Dan ahli neraka akan ber- 
kata, “ Apakah gerangan yang 
terjadi dengan kami sehingga 
kami tidak melihat orang- 
orang 2549 yang biasa kami anggap 
mereka dari orang-orahg jahat?” 

64. “Apakah karena kami meng- 
anggap mereka hina dengan tidak 
adil, ataukah penglihatan kami 
bengkok tidak dapat melihat 2550 
mereka. 
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65. Sesungguhnya yang demi- 
kian itu pasti terjadi, yaitu fc per- 
tengkaran ahli neraka. 

66. Katakanlah, “Aku hanyalah 
seorang pemberi peringatan; dan 
tidak ada tuhan selain Allah Yang 
Mahaesa, Yang Mahaunggul. 
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67. Tuhan seluruh langit dan 
bumi, dan apa yang ada di antara 
keduanya, Yang Mahaperkasa, 
Yang Maha Pengampun. 





a l : 39. *34 : 32; 40 : 48. 


2545. Di samping arti yang diberikan dalam teijemahan ayat, ayat ini dapat 
juga berarti, “dan seperti mereka akan ada rombongan-rombongan lain dengan 
corak yang sama.” 

2546. Ketika para pemimpin kekahran melihat serombongan pengikut 
mereka datang ke neraka, mereka akan diberitahu, bahwa serombongan pengikut 
mereka pun akan masuk ke dalam api bersama-sama mereka. Karena pengikut- 
pengikut mereka buru memburu mengikuti mereka dengan membabi-buta dan 
tanpa panjang pikir lagi, menolak kebenaran, maka mereka akan memasuki neraka 
berdesak-desakan. 

2547. Para pengikut pemimpin-pemimpin keingkaran akan mengutuk para 
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68. Katakanlah, “Itu adalah 
berita besar”, 2551 


yp*dxc. j-S 


69. “Yang darinya kamu ber- 
paling, 

70. “Aku tidak mempunyai 
pengetahuan apa pun tentang 
Dewan Malaikat agung, 2552 ketika 
mereka sedang berbahas.” 

71. “Tidak diwahyukan kepa- 
daku melainkan bahwa sesung- 
guhnya aku adalah seorang 
pemberi peringatan yang jelas.” 

72 .“Ingatlah ketika Tuhanmu 
berkata kepada malaikat, “Se- 
sungguhnya Aku akan mencipta- 
kan manusia dari tanah liat, “ 
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73. *Dan tatkala Aku menyem- 
purnakannya dan Aku tiupkan ke 
dalamnya roh-Ku, maka rebahlah 
kamu dengan bersujud kepada- 
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a 15 : 29 - 33; 17 : 62. 6 15 : 30; 32 : 10. 


pemimpin mereka dengan kata-kata itu. Para pemimpin dan orang-orang yang 
dipimpin akan kutuk-mengutuk. Telah menjadi titrat manusia bahwa bila manusia 
dihadapkan kepada akibat-akibat buruk perbuatannya, ia bemsaha melemparkan 
tuduhan kepada orang lain. Tepat seperti itulah umumnya diperbuat orang-orang 
bersalah, ketika mereka berhadapan dengan akibat-akibat perbuatan buruk mereka 
yang mengerikan itu. 

2548. Para pengikut pemimpin-pemimpin kekahran akan bersern supaya 
kutukan Tuhan menimpa para pemimpin mereka dahulu. 

2549. Yang diisyaratkan dengan “orang-orang” ialah orang-orang beriman. 

2550. Para penghuni neraka akan saling bertanya, “Apakah gerangan yang 
teijadi atas diri kita ini sehingga kita tidak melihat di sini orang-orang yang kita 
anggap tidak berarti dan kita cemoohkan itu dalam kehidupan di dunia. Tidak 
layakkah mereka kita ejek, ataukah mereka sungguh-sungguh orang-orang baik 
dan kudus, ataukah mereka itu ada di neraka, tetapi kita tidak melihat mereka?” 

2551. Naba berarti, suatu pemberitahuan; suatu pengumuman yang sangat 
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74. Maka para malaikat 2554 pun 
taat, mereka taat semuanya. 

75. Kecuali Iblis, ia taka- 
bur dan ia termasuk orang- 
orang kafir. 

76. "Dia Allah bertirman, “Hai 
iblis, apakah yang telah meng- 
halangimu untuk taat kepada apa 
yang telah Aku ciptakan dengan 
kedua tangan-Ku? 2555 Apakah 
karena engkau takabur ataukah 
karena engkau menganggap ter- 
masuk orang-orang yang lebih 
tinggi untukmenaati perintahkuT ’ 

77. Ia berkata, “Aku lebih 
baik 2556 darinya. *Engkau telah 
menciptakan aku dari api sedang- 
kan ia telah engkau ciptakan dari 
tanah liat.” 
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78. "Dia ,Allah berfirman, “Maka 
keluarlah engkau darinya 2557 ka- 
rena sesungguhnya engkau ter- 
usir”, 
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a l : 13; 15 : 33. b l : 13; 15 : 28; 55 : 16. C 1 : 14; 15 : 35. 


penting; amanat; atau khabar yang memenuhi hati seseorang dengan ketakutan 
(Lane). Kata-kata, “berita besar” mungkin memjuk kepada peristiwa agung 
waktu Al-Qur’an tumn atau kepada kedatangan Rasulullah Saw. 

2552. Dari QS.2:31 dan dari hadis nampak bahwa bila Tuhan menakdirkan 
untuk membangkitkan seorang nabi di bumi, Tuhan menyatakan kehendak-Nya 
kepada para malaikat yang terdekat kepada-Nya. Mereka memperbincangkan hal 
yang penting itu di kalangan mereka. Para malaikat itu diisyaratkan sebagai Dewan 
Agung. Rasulullah Saw digambarkan mengatakan bahwa beliau tidak tahu apa 
yang sedang diperbincangkan dan diperdebatkan di langit, tentang hal beliau akan 
diserahi tugas besar dari Allah Swt. 

2553. Bila seorang nabi dibangkitkan di dunia, para malaikat diperintahkan 
membantunya dalam melancarkan peijuangannya dan menjadikan segala rencana 
jahat dan rekayasa musuh-musuhnya gagal dan sia-sia. 
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79. "Dan sesungguhnya laknat- 
Ku menimpa atasmu sampai Hari 
Pembalasan. 




80. Ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku, '’jika demikian berilah aku 
tangguh hingga hari mereka 
dibangkitkan.” 2558 

81. Dia Allah berhrman, ' ”Maka 
sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang diberi tang- 
guh”, 

82. ^’Hingga hari yang waktu- 
nya telah ditentukan.” 2559 

83. Ia berkata, “Maka demi 
kemuliaan Engkau, pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya”, 

84. “Kecuali hamba-hamba 
Engkau yang terpilih di antara 
mereka.”* 
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85. DmAllah berhrman, “Maka 
itulah kebenaran, dan kebenaran- 
lah yang Aku hrmankan”, 

86. “Tentulah Aku akan me- 
ngisi Jahanam denganmu dan 
dengan mereka semua yang 
mengikutimu. ” 2560 
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2554. Para malaikat atau orang-orang yang bersifat malaikat. 

2555. Kata-kata, “dengan kedua tangan-Ku, ” berarti, “Aku telah menjadikan 
dia supaya menampakkan di dalam dirinya segala sifat-Ku.” 

2556. Para penentang seorang nabi senantiasa menganggap diri mereka lebih 
jaya dari nabi itu dalam kekuasaan, kedudukan, dan pamor. Dirasakan oleh mereka 

* Ketika Allah Ta’ala mengusir setan, maka dengan jahat dan tanpa rasa malu ia meminta 
tempo kepada Allah, “Hamba-hamba yang Engkau telah utamakan atas aku, jika Engkau 
memberiku kesempatan, maka aku akan merebut mereka itu dari Engkau dengan berbagai 
cara dan tipuan- tipuan. Alih-alih mereka menyembah-Mu, mereka akan menyembahku 
kecuali hamba-hamba-Mu yang sejati yang berserah diri kepada-Mu, aku sama sekali tidak 
berdaya atas mereka. ” 
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87. Katakanlah, “Aku tidak me- 
minta imbalan apa pun kepadamu 
atas dakwah itu, dan aku pun 
bukanlah termasuk orang-orang 
yang berpura-pura. 

88. Tidaklah a Al-Qur’an itu 
melainkan suatu peringatan untuk 
semesta alam. 

89. Dan pasti kamu akan me- 
ngetahui berita kebenaran -nya 
sesudah suatu masa. 2561 



"7 : 17 - 18; 15 : 40. 


seperti melukai rasa keangkuhannya untuk bai’at di tangan orang yang dianggap 
mereka, sama dengan atau bahkan lebih rendah dari mereka sendiri. 

2557. Kata pengganti ha dalam ungkapan Minha tidak mengisyaratkan 
kepada surga sesudah mati, sebab surga itu tempat yang setan tidak mungkin dapat 
masuk ke sana dan tiada seorang pun yang sudah masuk ke sana dikeluarkan lagi 
(QS. 15:49). Kata pengganti itu memjuk kepada keadaan sebelum kedatangan 
seorang nabi, ketika orang-orang pada lahimya nampak hidup sejahtera dan 
keadaan itu dalam Al-Qur’an dilukiskan sebagai Jannah (surga). 

2558. Kelahiran rohani manusia kedua kali—ketika telah mencapai tingkatan 
“Nafs al-Mutma ‘innah ” (jiwa yang berada dalam ketenteraman) — ia menjadi 
kebal terhadap kemerosotan rohani. Lihatlah juga catatan no. 1498. 

2559. Saat ketika akhimya kebenaran menang atas kepalsuan dan para 
pembela kepalsuan dihancurkan total. 

2560. Percakapan antara Tuhan dan setan tidak mengisyaratkan kepada 
suatu percakapan yang sungguh-sungguh telah teijadi, melainkan percakapan itu 
menampilkan dalam bahasa kiasan, keadaan segala sesuatu seperti adanya pada 
saat, ketika seorang nabi Allah dibangkitkan. “Manusia” yang disebut dalam ayat 
72 itu secara khusus maksudnya adalah seorang nabi yang ada pada zaman itu, 
dan iblis menampakkan sifat orang-orang durjana dan berpikiran bumk yang 
menentang beliau serta bemsaha merintangi dan menghambat kemajuan tugas 
yang dilaksanakan beliau. 

2561. Rasulullah Saw dilukiskan di sini sedang bersabda kepada orang-orang 
ingkar, bahwa mereka tidak lama lagi akan mengenal kebenaran risalah beliau. 
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Surah 39 

AL-ZUMAR 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


76, dengan basmalah 


Rukuknya 


8 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Surah ini mempunyai gaya bahasa dan tema pembahasan yang 
sama dengan lima surah yang mendahuluinya dan diturunkan pada 
masa permulaan risalah Rasulullah Saw. Beberapa penulis Barat, 
seperti Rodwell dan Muir, menempatkannya pada akhir masa Mekah. 
Tetapi, bagian terbesar dari para cendekiawan cenderung berpendapat 
bahwa surah ini diturunkan pada permulaan masa hidup Rasulullah 
Saw di Mekah. Tema pembahasan utama dalam keenam surah, yang 
diawali oleh Surah Saba’, ialah, wahyu Ilahi dengan penyebutan 
secara khusus turunnya Al-Qur’an dan kepercayaan akan Tauhid Ilahi. 
Kenyataan bahwa ada satu Perancang, satu Pengatur, dan satu Pencipta 
alam scmcsta, tak ayal lagi dapat membawa kepada kesimpulan bahwa 
ada urutan, kesesuaian, keserasian, dan koordinasi meliputi alam 
scmesta, dan yang terhadap kenyataan itu semua, ilmu pengetahuan 
memberi kesaksian yang tidak dapat ditolak. Keberhasilan rasul- 
rasul Tuhan dengan sumber-sumber daya yang serba sangat terbatas 
dalam perlawanan terhadap musuh yang jauh lebih besar dan lebih 
kuat merupakan dalil lain lagi, guna membuktikan adanya Tuhan serta 
Keesaan-Nya. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan masalah turunnya Al-Qur’an dan lebih 
lanjut membahas keperluan, maksud serta tujuan agung semua kitab 
wahyu dan nabi-nabi Allah, yaitu, menegakkan Tauhid Ilahi di bumi ini. 
Rintangan terbesar, yang menghalangi jalan pencapaian tujuan yang 
besar lagi mulia itu, terletak pada kenyataan bahwa manusia cenderung 
menyembah tuhan-tuhan palsu - berhala-berhala ciptaannya sendiri. 
Dari semua bentuk syirik, mungkin yang paling menjijikkan dan 
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paling meluas serta paling merugikan perkembangan rohani seluruh 
masyarakat ialah kepercayaan bahwa Yesus adalah anakAllah. Surah ini 
membentangkan rencana dan susunan yang paling indah dan sempuma 
dalam alam scmcsta sebagai dalil yang mendukung kepercayaan bahwa 
hanya ada satu Maha Perencana di belakang segala penciptaan. Ketiga 
tingkatan yang dilalui oleh Mudghah (janin) sebelum tumbuh menjadi 
manusia dewasa, telah dikemukakan sebagai dalil tambahan. 

Sesudah membahas dengan cara singkat maksud dan kepentingan 
wahyu Ilahi, surah ini memberikan dua buah dalil yang sangat kuat 
dan sehat dalam mendukungnya, ialah (1) mereka yang mengada- 
adakan dusta terhadap Tuhan, dan mereka yang menolak kebenaran, 
tidak pemah berhasil seumur hidupnya. Kegagalan dan kcnistaan 
menguntit setiap langkah mereka; (2) nabi-nabi Allah dan orang-orang 
yang menerima serta mengikuti bimbingan mereka senantiasa berhasil 
dan perjuangan mereka menang. Kedua dalil itu mempakan ukuran 
yang tidak mungkin meleset untuk menguji kebenaran seseorang, yang 
menda’wakan diri telah menerima wahyu Ilahi. Diuji dengan ukuran 
itu, kebenaran da’wa Rasulullah Saw sebagai rasul Allah dan kebenaran 
Al-Qur’an sebagai wahyu samawi, sungguh tiada bandingannya dan 
terbukti tidak meragukan. 

Kemudian surah ini menyampaikan sekelumit pesan harapan 
dan hiburan kepada orang-orang berdosa dengan mengatakan kepada 
mereka bahwa Tuhan itu Maha Pemurah dan Maha Pengampun. Sifat 
Rahmaniah-Nya meliputi segala sesuatu. Dia hanya menghendaki 
perubahan hati pada pihak orang berdosa. Manusia hams 
membentuk takdimya sendiri, dan pengurbanan siapapun tidak akan 
menyelamatkannya. Tetapi, ia diberi amanat banyak kesempatan untuk 
bertaubat dan memperbaiki diri; akan tetapi, jika ia tems menerus 
dengan sengaja menempuh jalan yang buruk, ia akan mendapat siksaan 
keras. Menjelang akhir, surah ini mempergunakan beberapa ayat bagi 
pemberian gambaran tentang Hari Kebangkitan. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Kitab ini diturunkan dari 
Allah Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 
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3. "Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab ini kepada 
engkau dengan segala kebenaran; 
maka sembahlah Allah dengan 
setulus ketaatan kepada-Nya. 

4. Ingatlah hanya untuk Allah 
ketaatan yang tulus. Dan orang- 
orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Dia, katakanlah, 
“Kami tidak menyembah mereka 
itu melainkan supaya mereka 
akan mendekatkan kami kepada 
Allah sedekat-dekatnya.” 2562 Se- 
sungguhnya “Allah akan memu- 
tuskan di antara mereka tentang 
apa yang di dalamnya mereka 
berselisih. Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk 
kepada pendusta yang tidak ber- 
syukur. 
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a l : 1. b 32 : 3; 36 : 6; 40 : 3; 41 : 3; 46 : 3. c 5 : 49; 6 : 107. 
d 4 : 142; 22 : 70; 32 : 26. 


2562. Manusia cenderung menyembah tuhan-tuhan palsu, berhala- 
berhala ciptaan sendiri, seperti wali-wali dan orang-orang suci; kekayaan, 
kekuasaan dan hawa nafsu; kepercayaan dan adat kebiasaan tumn-temumn, 
dan sebagainya, (ia) senantiasa mengkhayalkan bahwa kesemuanya itu dapat 
menolongnya memahami dan mengerti hakikat Dzat Ilahi. 
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5. "Sckiranya Allah berkehen- 
dak mengambil seorang anak, 
tentu Dia memilih dari apa yang 
Dia ciptakan sesuai apa yang Dia 
kehendaki. Mahasuci Dia. Dia- 
lah Allah Yang Mahaesa, Maha- 
unggul. 

6. 'Dia telah menciptakan se- 
luruh langit dan bumi dengan 
hak, Dia menutupkan malam ke 
dalam siang dan Dia menutupkan 
siang ke dalam malam, "Dia 
menundukkan matahari dan bu- 
lan, masing-masing menempuh 
jalur peredarannya hingga masa 
tertentu. Ketahuilah Dialah Yang 
Mahaperkasa, Maha Pengampun. 

7. "Dia telah menciptakanmu 
dari satu jiwa kemudian Dia 
menjadikan darinya pasangannya, 
dan Dia telah menurunkan 2563 
bagimu dari binatang temak de- 
lapan ekor yang berpasangan. 2564 
Dia menciptakanmu dalam pemt 
ibumu, ciptaan demi ciptaan me- 
lalui tiga tahap kegelapan. 2565 
Demikianlah Allah Tuhanmu, Ke- 
punyaan-Nya-lah kerajaan. Tiada 
Tuhan selain Dia, maka kemana- 
kah kamu akan dipalingkan?* 
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2563. Kata, Anzata, bila dipakai bertalian dengan kalamullah, berarti 
Auhd, artinya, “Dia mewahyukan;” dan bila dipakai mengenai barang-barang 
yang biasa dipergunakan sehari-hari, artinya, A ‘ ta, yakni, ia memberi atau 
menganugerahkan. Kata itu dipakai dalam arti terakhir dalam ayat ini dan dalam 
ayat-ayat QS.7: 27 dan QS.57: 26. 

* Walaupun kata ‘nuzul ’ berarti turun dan di sini digunakan untuk pengertian benda-benda yang 
bertaedah luarbiasa bukan berarti diturunkan dari langit secara zahir. Semua orang di dunia 
tahu, bahwa binatang temak tidak tumn seperti hujan dari langit, tapi walaupun begitu digunakan 
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8. Jika kamu tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Allah Maha- 
kaya tidak bergantung kepadamu. 
Dan Dia tidak menyukai pada 
hamba-hamba-Nya yang tidak 
bersyukur. Tetapi jika kamu ber- 
syukur, 2566 Dia menyukaimu. "Dan 
tidak ada pemikul beban akan 
memikul beban orang lain, 
kemudian kepada Tuhanmu tem- 
pat kembalimu. Dan Dia akan 
memberitahukan kepadamu ten- 
tang apa yang telah kamu kerja- 
kan. Sesungguhnya Dia Maha- 
mengetahui segala yang tersem- 
bunyi dalam dada. 

9. A Dan apabila kemudharatan 
menimpa manusia, ia berseru 
kepada Tuhannya seraya kembali 
kepada-Nya, kemudian apabila 
Dia memberikan kepada-Nya 
kenikmatan dari Hadhirat-Nya, ia 
lupa akan doa-doa yang biasa dia 
mohonkan kepada-Nya sebelum 
itu dan ia menjadikan bagi Allah 
sekutu-sekutu, supaya ia me- 
nyesatkan manusia dari jalan- 
Nya. Katakanlah, “Ambillah 
sedikit faedah dengan kekufuran- 
mu, pada akhirnya sungguh 
engkau termasuk penghuni api.” 


a 6 : 165; 35 : 19; 53 : 39. 
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2564. Dengan kata-kata, “delapan ekor yang berpasangan, ” khusus 
diisyaratkan jodoh-jodoh kambing, domba, unta, dan sapi yang disebut dalam 
QS.6:144-145, mungkin karena semua binatang itu binatang-binatang yang 
digunakan orang sehari-hari. 

kata ‘mmrt’, dikarenakan sangat banyak memberi mantaat kepada umat manusia. Kata ‘nuzul’ ini 
digunakan untuk kedatangan kedua kali Nabi Isa As tapi yang paling utama kata ‘nuzul 'digunakan 
untuk kedatangan Rasulullah Saw, sebagaimana Allah Ta’ala berbrman ‘Qad amalallahu ilaikum 
dzikran rasuulan ’(Q-S. 65: 11-12). Setiap ulama mengakui bahwa Rasulullah Saw tidak tumn dari 
langit secarajasmani. Mereka perlu merenungkan kembali kata ‘nuzul’ untuk Nabi Isa As. 
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10. Apakah orang yang berdoa 
dengan khusyuk kepada Allah 
pada waktu malam dengan ber- 
sujud dan berdiri, takut kepada 
hari akhir dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya, sama dengan 
ia yang tidak taatl Katakanlah, 
"”Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?” Sesung- 
guhnya yang mengambil nasihat 
hanyalah orang-orang yang ber- 
akal. 


j I p- LSl c-jls 


11. Katakanlah, “Wahai hamba- 
hamba-Ku yang beriman, ber- 
takwalah kepada Tuhanmu. Bagi 
orang-orang yang mengerjakan 
kebaikan di dunia ini 6 akan ada 
ganjaran yang baik. Dan bumi 
Allah itu luas. Sesungguhnya 
'orang-orang yang sabar akan 
dicukupkan ganjarannya dengan 
tanpa perhitungan. 2567 

12. "Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku diperintahkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan 
penuh ketaatan kepada-Nya dalam 
beragama, 
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°40 : 59. b l6 : 31. c 3 : 58; 11 : 112; 16 : 97. rf 13 : 37. 


2565. Ungkapan, “tiga (tahap) kegelapan, ” dapat mengisyaratkan kepada 
tiga perkembangan janin — Nutfah (air mani), ‘Alaqah (segumpal darah), dan 
Mudghah (scgumpal daging); atau kepada ketiga bentuk yang disebut dalam 
QS.86:7-8; 3:7, danQS. 16:79 atau kepada ketiga masa yang rawan waktu wanita 
mengandung: (a) dari bulan kedua sampai bulan ketiga masa mengandung; (b) 
dari bulan ketiga sampai bulan kelima, dan (c) pemiulaan bulan kedelapan. 
Selama mengandung terdapat bahaya keguguran pada ketiga tingkat itu. 

2566. Karena Syukr menunjukkan penggunaan rahmat Ilahi secara tepat 
menurut kehendak Tuhan (QS. 14:8), maka Kujr adalah penyalahgunaan kamnia- 
kamnia itu. 

2567. Ayat ini memperingatkan orang-orang beriman, bahwa mereka 
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13. “Dan aku diperintahkan 
supaya menjadi orang yang 
pertama yang berserah diri 
kepada-Nya." 

14. “Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku takut azab pada Hari 
yang besar jika aku durhaka 
kepada Tuhanku,.” 

15. 'TCatakanlah, “Allah-lah 
yang aku sembah dengan penuh 
ketaatan kepadaNya dalam 
beragama, 2568 

\6.dan untukmu sembahlah 
apa yang kamu kehendaki selain 
Dia.”Katakanlah, “Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi adalah 
mereka yang merugikan diri me- 
reka sendiri dan keluarga mereka 
pada Hari Kiamat.” Ketahuilah 
yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. 

17. Bagi mereka itu ada lapisan- 
lapisan api di atasnya, dan di 
bawah mereka pun ada lapisan 
yang sama. Demikian Allah 
memperingatkan hamba-hamba- 
Nya dengan itu. Wahai hamba- 
hamba-Ku, maka bertakwalah 
kepada-Ku. 
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a 6 : 16; 10 : 16. *40 : 66; 98 : 6. c 7 : 42; 18 : 30. 


akan terpaksa melalui cobaan-cobaan dan kemalangan-kemalangan, dan 
akan terpaksa harus juga meninggalkan kampung halaman mereka karena 
Allah. Baru setelah mereka berhasil mengatasi musibah itu, mereka akan 
mendapatkan bumi Tuhan ini luas dan lapang bagi mereka dan akan menerima 
ganjaran mereka sepenuhnya dari Tuhan dengan berlimpah-limpah. 

2568. Dalam serangkai ayat singkat, meliputi empat ayat saja (ayat 3, 
4, 12, dan 15), Rasulullah Saw telah diperintahkan supaya beribadah kepada 
Allah dengan seikhlas-ikhlas ketaatan. Agaknya ayat-ayat itu menyiapkan 
kaum Muslimin untuk menghadapi cobaan-cobaan hebat yang telah menunggu 
mereka di Medinah. Surah ini diturunkan pada masa Mekah bagian akhir, 
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18. Dan orang-orang yang 
menjauhi penyembahan berhala- 
berhala dan kembali kepada 
Allah, bagi mereka ada kabar 
gembira. Maka berilah kabar 
gembira kepada hamba-hamba- 
Ku, 

19. "Yaitu orang-orang yang 
mendengarkan hrman Kami lalu 
mengikuti yang terbaik dari- 
nya. 2569 Mereka itulah orang- 
orang yang telah dibimbing oleh 
Allah dan mereka itulah orang- 
orang yang berakal. 

20. Maka apakah orang yang 
dipastikan ketentuan azab atasnya 
dapat diselamatkanl Apakah 
engkau dapat menyelamatkan 
orang yang berada dalam api? 

21. Tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Tuhannya, /j bagi 
mereka ada rumah-rumah yang 
bertingkat dan di atasnya di- 
bangun pula rumah-rumah yang 
kokoh, 2570 yang di bawahnya me- 
ngalir sungai-sungai. Inilah janji 
Allah; dan Allah tidak pernah 
menyalahi janji. 
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ketika orang-orang Muslim sedang bertolak ke Medinah secara perseorangan 
dan dalam rombongan-rombongan kecil. 

2569. Bila ada dua jalan yang sama halalnya terbuka bagi seorang yang 
beriman, ia mengambil jalan yang dapat membawa hasil yang paling baik. 

2570. Perbedaan dalam martabat orang-orang mukmin di surga 
menunjukkan bahwa akan ada perbedaan menurut usaha dan amal mereka 
masing-masing, yang berarti, bahwa kehidupan di akhirat itu bukan suatu 
kehidupan tanpa kegiatan dan bertopang dagu, melainkan kehidupan 
yang diisi dengan kerja yang tiada henti-hentinya dan kemajuan yang 
berkesinambungan. 
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22. Apakah engkau tidak melihat 
"bahwasanya Allah menurunkan air 
dari langit kemudian Dia meng- 
alirkannya melalui sumber-sumber di 
bumi, kemudian Dia menumbuhkan 
dengannya 'tuinbuh-tuinbuhan yang 
bermacam-macam wamanya? Ke- 
mudian tumbuh-tumbuhan itu men- 
jadi kering, lalu engkau melihatnya 
menguning; kemudian Dia membah- 
nya menjadi jerami yang terpotong- 
potong. Sesungguhnya dalam yang 
demikian itu terdapat nasihat bagi 
orang-orang yang berakal. 

23. ' Apakah orang yang tclah AIlah 
bukakan dadanya untuk menerima 
Islam, lalu ia mendapat cahaya 2571 
dari Tuhan-nya sama dengan orang- 
orang yang meraba-raba dalam 
gelapnya kekajiranl Maka celakalah 
orang-orang yang hatinya keras dari 
mengingat Allah! Mereka itu berada 
dalam kesesatan yang nyata. 

24. Allah telah menumnkan se- 
baik-baik hrman, yaitu sebuah Kitab 
"yang ayat-ayatnya saling menguat- 
kan dan diulang-ulang 2572 dalam 
bentuk yang berbeda, karena pem- 
bacaan itu berdirilah bulu roma 
orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya, kemudian kulit dan kalbu 
mereka menjadi lembut untuk meng- 
ingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 
dengannya Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki. 
' Dan barangsiapa yang Allah biarkan 
sesat, maka baginya tidak ada seorang 
pun pemberi petunjuk. 


d . tU U^L lII! 

L i. Lii Ld j j d_i jS) 1 j 


» | /9' . m O ' .... ^ y ? 6 9 . 

djisj: %J Ju JoJ 


SjJ-P «II! ' 2 \ 





t Q it .yt T. LLsTojjJel! Jyj jh\ 

Ojiii j ' J jtii 

5^'5Jj! 
!jgj! aLi (O? dj Lj ‘Uj ! JJ^aj 3 


"35 : 28. ft 13 : 5; 16 : 14. e 6 : 126. rf 15 : 88. e 17 : 98. 


1595 







Juz 23 


AL-ZUMAR 


Surah 39 


25.Maka apakah orang yang 
menjadikan wajahnya 2573 sebagai 
perisai untuk melindungi diri dari 
keburukan azab pada Hari Kiamat 
sama dengan orang-orang yang 
selamatl Dan akan dikatakan ke- 
pada orang-orang yang aniaya, 
“Rasakanlah olehmu balasan atas 
apa yang dahulu senantiasa kamu 
kerjakan.” 
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2571. Ajaran Islam itu begitu mendalam dan luasnya sehingga menjadikan 
hati orang-orang beriman mengembang dan penuh dengan makrifat serta 
kecintaan Ilahi. Tentu saja ajaran Islam itu membukakan pandangan- 
pandangan alam pikiran, ilmu, dan kebenaran yang baru dan tiada berhingga. 

2572. Wahyu Ilahi telah diungkapkan dengan selengkap-lengkapnya dan 
sesempuma-sempumanya dalam Al-Qur’an. Dalam ayat yang sedang dibahas 
ini Al-Qur’an telah disebut Kitaban Mutasyabihan, yang berarti, bahwa Al- 
Qur’an itu sebuah kitab, yang mudah diberi bermacam-macam penafsiran, 
yang semuanya saling menyelarasi dan saling menguatkan. Di tempat mana 
pun dalam Al-Qur’an tidak terdapat pertentangan atau ketidakserasian. Hal 
itu merupakan salah satu dari keutamaan-keutamaannya yang tidak ada tara 
bandingannya. 

Keutamaan Al-Qur’an yang lainnya lagi terletak pada kenyataan bahwa 
Al-Qur’an telah menggunakan kiasan, perlambang, dan perumpamaan atau 
tamsilan. Hal itu menambah keindahan dan keluwesan gaya bahasanya, 
dan menjamin keluasan arti dalam jumlah perkataan yang seminimal- 
minimalnya. Pula, Al-Qur’an disebut Matsam, yang maksudnya bahwa Al- 
Qur’an menjelaskan kepercayaan-kepercayaan yang asas-asas pokoknya 
berulang-ulang dan dengan cara dan bentuk yang berbeda untuk menegaskan 
kepentingan, keperluan, dan tujuannya. Kata itu berarti pula bahwa sebagian 
ajaran Al-Qur’an menyerupai ajaran-ajaran Bibel dan Kitab-kitab suci lainnya 
dan sebagian lagi ada yang menerangkan topik baru dan tidak terjangkau dan 
tidak tertandingi dalam keutamaan-keutamaan dan keindahan-keindahannya. 

2573. Kata-kata itu berarti kehebatan siksaan, yang akan diterima orang- 
orang kafir pada Hari Pembalasan. Mereka akan begitu bingung dan kacau- 
balau pikirannya oleh siksaan yang dahsyat itu sehingga daripada melindungi 
wajah mereka, yang adalah bagian tubuh yang paling peka, malahan mereka 
mendongakkan wajah mereka ke muka. 
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26. Orang-orang yang sebelum 
mereka pun telah mendustakan 
rasul-rasulKami; maka datanglah 
fl azab kepada mereka dari arah 
yang tidak mereka sadari. 

27. Maka Allah telah membuat 
mereka merasakan kehinaan di 
dalam kehidupan dunia ini dan 
4 azab di akhirat pasti akan lebih 
besar lagi, sekiranya mereka me- 
ngetahui. 

28. c Dan sungguh Kami telah 
memberi penjelasan kepada man- 
usia di dalam Al-Qur’an ini dengan 
berbagai perumpamaan supaya 
mereka mendapat nasihat. 2574 

29. d Kami telahmewahyukan Al- 
Qur’an dalam bahasa Arab, yang di 
dalamnya tidak ada kebengkokan, 
supaya mereka bertakwa. 

30. Allah mengemukakan suatu 
perumpamaan seorang laki-laki 
yang memiliki beberapa orang 
majikan yang berselisih satu sama 
lain, dengan seorang laki-laki 
yang sepenuhnya dimiliki oleh 
seorang majikan saja. Apakah 
keduanya sama keadaannya? 2575 
Segala puji kepunyaan Allah. 
Tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. 
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2574. Ayat ini memperluas keterangan yang diberikan pada ayat ke-24, 
yaitu bahwasanya Al-Qur’an berisikan amanat paling sempuma bagi seluruh 
umat manusia, karena temyata Al-Qur’an telah membahas secara luas semua 
asas dan ajaran, yang mempunyai makna mendalam bagi perkembangan 
rohani dan akhlak manusia, dan pula bagi segala perkara yang dapat membuat 
hidupnya berguna dan menyenangkan. Al-Qur’an telah memberikan 
penyuluhan dalam hal keimanan dan perilaku. 
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31. "Scsungguhnya engkau akan 
mati dan sesungguhnya mereka 
pun akan mati. 

32. *Kemudian sesungguhnya 
kamu pada Hari Kiamat akan 
berbantah satu sama lain di 
hadapan Tuhanmu. 

JUZ XXIV 

33/Maka siapakah yang lebih 
aniaya daripada orang yang 
mengadakan dusta terhadap Allah 
dan ia mendustakan kebenaran 
ketika ia datang kepadanya? 
Bukankah dalam Jahanam ada 
tempat tinggal bagi orang-orang 
katir? 

34. Dan orang yang telah 
membawa kebenaran serta ia 
membenarkannya, mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa. 

35. "Mcrcka akan mendapatkan 
apa pun yang mereka inginkan di 
sisi Tuhan mereka. Itulah ganjaran 
mereka yang berbuat kebajikan. 

36. "Supaya Allah menghilang- 
kan dari mereka keburukan 
yang telah mereka lakukan dan 
akan menganugerahi mereka 
ganjarannya dengan sebaik- 
baiknya sesuai dengan apa yang 
mereka lakukan. 2576 
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a 23 : 16. 6 23 : 17. e 6 : 22; 10 : 18; 29 : 69. rf 16 : 32; 50 : 36. e 16 : 98; 29 : 8. 


2575. Seorang musyrik itu keadaannya seperti seseorang yang harus 
melayani beberapa majikan yang mempunyai kepentingan-kepentingan saling 
bertentangan dan berperangai buruk lagi petengkar pula. Sungguh menyedihkan 
nasib orang demikian itu! Dapatkah ia disamakan dengan orang mukmin sejati 
yang harns mengkhidmati dan memuaskan hati seorang majikan saja, yaitu 
Allah Swt? 
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37. Tidakkah Allah cukup bagi 
hamba-Nya? Dan mereka akan 
menakut-nakuti engkau dengan 
yang selain Dia. fl Dan barangsiapa 
Allah nyatakan sesat, maka tidak 
ada baginya seorang pun pemberi 
petunjuk. 

38. 'Dan barangsiapa yang 
Allah beri petunjuk tidak ada 
seorang pun dapat menyesat- 
kannya. Bukankah Allah itu 
Mahaperkasa, Yang mempunyai 
Hari Pembalasan? 

39. e Dan jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi?” Pasti mereka akan 
menjawab, “Allah.” 2577 Katakan- 
lah, “Apakah kamu mengetahui 
apa yang kamu seru selain Allah, 
jika Allah menghendaki ke- 
mudaratan untukku, Apakah me- 
reka berhala-berhala itu dapat 
menjauhkan kemudaratan itu? 
Atau jika Dia berkehendak mem- 
beriku rahmat, apakah mereka itu 
dapat menahan rahmat-Nya? 
e Katakanlah, “Cukuplah Allah 
bagiku. Kepada-Nya-lah ber- 
tawakkal orang-orang yang 
tawakkal.” 
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a 39 : 24. 6 18 : 18. c 29 : 62; 31 : 26. rf 9 : 129. 


2576. Tuhan mengganjar amal saleh orang-orang mukmin, betapa pun 
tingkat dan nilainya, seperti halnya Dia pasti mengganjar amal terbaik mereka. 

2577. Meskipun penyembah-penyembah berhala, karena ketakhayulan 
atau keterikatan kepada adat, menyembah tuhan-tuhan palsu, namun bila 
mereka diberi keterangan, mereka pun akan terpaksa mengakui dan selamanya 
mengakui bahwa Tuhan itu Pencipta seluruh langit dan bumi dan hanya pada 
Dia-lah adanya semua kekuasaan yang sebenar-benamya. 
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40. Katakanlah, “Wahai kaum- 
ku! "Bcramallah kamu sesuai 
kedudukanmu; sesungguhnya aku 
pun beramal. Maka kamu akan 
segera mengetahui,” 2578 

41. A ”Siapakah yang datang 
kepadanya azab yang meng- 
hinakannya dan yang kepadanya 
turun azab yang tetap?” 

42. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Kitab ini kepada 
engkau dengan kebenaran untuk 
mcmfaat manusia, 'lalu barangsiapa 
mendapat petunjuk, maka untuk 
dirinya sendiri. 2579 Dan barangsiapa 
sesat, maka sesungguhnya ke- 
sesatannya hanya untuk dirinya 
sendiri. Dan engkau bukan penjaga 
atas mereka. 
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43. rf Allah mencabut nyawa se- 
seorang pada saat kematiannya dan 
yang belum mati di waktu tidurnya, 
maka Dia menahan roh yang Dia 
tetapkan atasnya mati dan me- 
ngirimkan yang lain sampai batas 
waktu yang telah ditetapkan. 2580 
Sesungguhnya dalam yang demi- 
ldan itu ada tanda-tanda bagi kaum 
yang merenungkan. 
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°6 : 136; 11 : 122. 6 11 : 40. c 10 : 109; 17 : 16; 27 : 93. d 6 : 61. 


2578. Ayat ini mengajukan tantangan terbuka pada orang-orang kahr 
untuk berbuat seburuk-buruknya dan menggunakan segala kekuasaan, semua 
sumber daya dan pengaruh mereka untuk membinasakan Islam, namun 
mereka tidak akan pernah berhasil dalam rencana buruk mereka. Islam adalah 
tumpuan harapan terakhir seluruh umat manusia, dan oleh karena itu misinya 
harus unggul dan menang. 

2579. Manusia sendirilah yang merupakan arsitek bagi nasibnya sendiri 
— yang baik atau pun buruk. 

2580. Dengan kematiannya, roh manusia tidak mati atau hancur, 
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44. "Apakah mereka telah me- 
ngambil pemberi-pemberi syafa’at 
selain Allah? Katakanlah, “Apa- 
kah meskipun mereka tidak me- 
miliki kekuasaan sedikit pun dan 
mereka tidak berakal?” 2581 

45. Katakanlah, “Kepunyaan 
Allah syafa’at itu seluruhnya. 2582 
Bagi Dia kerajaan langit dan 
bumi, kemudian hanya kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan.” 

46. *Dan apabila hanya Allah 
saja yang disebut mulai kesallah 
hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, tetapi 
apabila disebut orang-orang 
lain selain Dia tiba-tiba mereka 
bergembira. 

47. 'Katakanlah, “Ya, Allah! 
Pencipta seluruh langit dan 
bumi, Maha Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, Engkau-lah 
Yang akan menghakimi di antara 
hamba-hamba Engkau tentang 
apa yang mereka berselisih di 
dalamnya. 

a \l : 57. b \l : 47; 22 : 73; 40: 13. 
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C 6 : 15; 12 : 102; 14 : 11; 35 : 2. 


melainkan dicabut dari jasad kasamya dan disimpan di alam lain untuk 
mempertanggungjawabkan semua amal perbuatannya pada waktunya. 

2581. Karena roh manusia itu tidak akan mengalami kematian, manusia 
diperingatkan terhadap perbuatan-perbuatan yang mungkin menodai ruhnya . 
Yang paling keji dari semua perbuatan jahat ialah mempersekutukan sesuatu 
dengan Tuhan. 

2582. Lihat catatan no. 85. 
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48. "Dan sekiranya orang-orang 
yang aniaya itu memiliki segala 
yang ada di bumi ini dan sebanyak 
itu pula sebagai tambahan 
besertanya, niscaya mereka akan 
berusaha menebus diri dengan itu 
dari azab yang buruk pada Hari 
Kiamat. Tetapi akan nyata bagi 
mereka dari Allah apa yang tidak 
pernah mereka sangka. 

49. *Dan akan nyata kepada 
mereka keburukan-keburukan 
apa yang telah mereka usahakan, 
dan akan mengepung mereka apa 
yang dengannya dahulu mereka 
perolok-olokkan. 

50. f Maka apabila kemudaratan 
menimpa manusia, ia berseru 
kepada Kami, kemudian apabila 
Kami menganugerahkan ke- 
padanya suatu kenikmatan dari 
Kami ia berkata, “Itu diberikan 
kepadakukarena ilmu 25S3 yangada 
padaku Tidak, bahkan itu suatu 
ujian akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 

51. Orang-orang sebelum 
mereka pun telah mengatakan 
seperti itu, maka tidak berguna 
bagi mereka apa pun yang telah 
mereka usahakan itu. 
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a 5 : 37; 10 : 55; 13 : 19. *21 : 42; 45 : 34. C 11 : 10, 11; 17 : 68; 30 : 34; 39 : 9. 


2583. Sudah menjadi htrat manusia bahwa bila seseorang terlibat dalam 
kesusahan, ia berdoa kepada Tuhan; tetapi, bila ia berada dalam keadaan 
sej ahtera, ia melupakan Tuhan dan menisbahkan segala keberhasilan hidupnya 
kepada kemampuan dan ilmu pengetahuannya sendiri. 
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52. Maka keburukan-keburukan 
telah menimpa mereka disebabkan 
apa yang telah mereka usahakan. 
Dan orang-orang yang aniaya 
di antara orang-orang kajir ini, 
akibat keburukan-keburukan yang 
mereka kerjakan akan menimpa 
mereka dan mereka tidak dapat 
menghindar. 

53. Apakah mereka tidak me- 
ngetahui, bahwasanya "Allah me- 
lapangkan rezeki bagi siapa yang 
Dia kehendaki dan menyem- 
pitkannja? Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu ada tanda- 
tanda bagi kaum yang beriman. 

54. 4 Katakanlah, “Hai hamba- 
hamba-Ku yang telah melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa 2584 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni segala dosa. 
Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

55.Dan kembalilah kepada 
Tuhanmu dan berserah dirilah 2585 
kepada-Nya sebelum azab datang 
kepadamu kemudian kamu tidak 
akan ditolong. 
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a 13 : 27; 29 : 63; 30 : 38; 34 : 37; 42 : 13. 6 12 : 88; 15 : 57. 


2584. Ayat ini memberi amanat harapan dan khabar suka kepada orang- 
orang berdosa. Ayat ini membesarkan hati dan melenyapkan rasa putus-asa 
dan kecemasan. Ayat ini menolak dan mengutuk rasa putus-asa, sebab putus- 
asa itu terletak pada akar kebanyakan dosa dan kegagalan-kegagalan dalam 
kehidupan. Berulang-ulang Al-Qur’an menjanjikan rahmat dan ampunan 
Tuhan (QS.6:55; 7:157; 12:88; 15:57; 18:59), tiada amanat hiburan dan 
penenteramkan hati yang lebih bagi mereka yang sedang berhati lara dan 
masygul, lebih besar daripada itu. 
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56. Dan ikutilah ajaran terbaik 
yang telah diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu, sebelum datang 
kepadamu azab dengan tiba-tiba, 
sedang kamu tidak menyadari. 

57. Supaya jangan ada satu 
jiwa pun yang mengatakan, "”Ah, 
sungguh suatu penyesalan atas 
kelalaianku terhadap Allah, se- 
dangkan aku termasuk orang- 
orang yang menghinakan wahyu 
Ilahi. 
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58. Atau ia berkata, “Sekiranya 
Allah memberi petunjuk kepada- 
ku niscaya aku tennasuk di antara 
orang-orang bertakwa.” 

59. Atau ia berkata ketika ia 
melihat azab, “Sekiranya bagiku 
ada kesempatan kembali ke 
dunia, maka aku akan termasuk di 
antara orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” 

60. Mengapa tidak, sesungguh- 
nya telah datang kepadamu tanda- 
tanda-Ku, tetapi kamu telah men- 
dustakannya dan berlaku som- 
bong dan engkau termasuk di 
antara orang-orang kafir. 2586 
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a 6 : 32; 23 : 100; 26 : 103; 35 : 38. 


2585. Sementara ayat sebelumnya memberikan kepada orang-orang berdosa 
amanat harapan dan khabar suka, ayat ini memperingatkan mereka, bahwa 
mereka harus membentuk nasib sendiri dengan menaati hukum-hukum Ilahi. 

2586. Banyak kesempatan diberikan kepada manusia yang berkecimpung 
dalam kancah dosa untuk bertaubat dan mengadakan perubahan dalam dirinya. 
Bilapenolakankebenaran dilakukan dengan sengaja dan denganberulang-ulang, 
dan bila ia melampaui batas yang sah dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 
bila hari perhitungan atas dia telah berlaku, maka pada hari itu keluh kesah dan 
penyesalannya tidak ada gunanya lagi bagi dia. 
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61.Dan pada Hari Kiamat 
engkau akan melihat orang-orang 
yang telah berdusta terhadap 
Allah “muka mereka menjadi 
hitam. Bukankah dalam Jahanam 
itu ada tempat tinggal bagi orang- 
orang yang sombong? 

62. 6 Dan Allah akan menye- 
lamatkan orang-orang yang 
bertakwa karena keberhasilan 
mereka; keburukan tidak akan 
menimpa mereka dan mereka 
tidak akan bersedih. 

63. f Allah Pencipta segala se- 
suatu dan Dia-lah Pemelihara 
segala sesuatu. 

64. 'Dialah yang mempunyai 
kunci-kunci seluruh langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang 
ingkar kepada tanda-tanda Allah 
mereka itulah orang-orang yang 
rugi. 

65. ‘ Katakanlah, hai orang-orang 
bodoh!”Apakah kamu menyuruh- 
ku supaya aku menyembah selain 
Allah. ' 
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66. Dan sesungguhnya telah 
diwahyukan kepada engkau dan 
kepada mereka sebelum engkau, 
Ulika engkau mempersekutukan 
Allah, niscaya akan hapuslah amal 
engkau dan engkau akan termasuk 
orang-orang yang rugi.” 

67. Bahkan beribadahlah kepada 
Allah dan jadilah engkau termasuk 
orang-orang yang bersyukur. 
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68. "Dan mereka tidak me- 
muliakan Allah dengan sebenar- 
benar kemuliaan-Nya, ''padahal 
bumi seluruhnya akan berada 
di bawah kekuasaan-Nya yang 
sempurna pada Hari Kiamat, dan 
seluruh langit akan tergulung di 
tangan kanan-Nya. 2587 Mahasuci 
Dia dan Mahatinggi atas apa yang 
mereka persekutukan dengan- 
Nya* 

69. 'Dan sangkakala akan di- 
tiup, lalu akan jatuh pingsan 
semua yang ada di seluruh 
langit dan semua yang ada di 
bumi, kecuali siapa yang Allah 
kehendaki. Kemudian sangkakala 
itu akan ditiup kedua kalinya, 
maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu 2588 keputusan. 

70. Dan bumi akan bersinar 
dengan nur Tuhan-nya, Man 
Kitab itu akan diletakkan terbuka 
di hadapan mereka, dan akan 
didatangkan nabi-nabi dan saksi- 
saksi, 2589 dan akan diputuskan di 
antara mereka dengan adil, dan 
mereka tidak akan dianiaya. 
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a 6 : 92; 22 : 75. *21 : 105. C 18 : 100; 23 : 102; 36 : 52; 
50:21; 69 : 14. J 18 : 50. 


2587. Yamin berarti, kekuasaan dan kekuatan, maka ayat ini 
mengisyaratkan kepada Kemahakuasaan serta Kemahabesaran Tuhan dan 
bermaksud mengatakan, bahwa tiada yang lebih menghinakan sifat-sifat 

* Gambaran yang dilukiskan dalam ayat ini adalah: 

(1) Pada hari kiamat dunia akan berada dalam genggaman Allah Swt sepenuhnya. 

(2) Dan seluruh langit, yakni seluruh alam semeSa akan digulung dalam tangan kanan-Nya. 

Yang dimaksud tangan kanan adalah bukan tangan kanan secara jasmani tetapi merupakan tangan 
kekuasaan-Nya. Dan yang dimaksud dengan digulung bila ditinjau dari sisi ilmu pengetahuan 
(sains) yang terbukti kebenarannya adalah suatu zaman dimana langit dan bumi akan dimasukkan 
kedalam black hole penghancuran dan hal ini sudah pemah terjadi dan juga hal ini sudah banyak 
dijelaskan dalam ayat-ayat lainnya, apa yang dimaksud dengan digulung. 
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71. "Dan setiap jiwa akan 
diberikan ganjaran sempurna 
atas apa yang ia kerjakan, dan 
Dia mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. 

72. 'Dan orang-orang kafir akan 
digiring ke Jahanam berbondong- 
bondong, hingga apabila mereka 
sampai kepadanya pintu-pintu- 
nya akan dibukakan, 'dan 
penjaga-penjaganya akan berkata 
kepada mereka, “Bukankah telah 
datang kepadamu rasul-rasul dari 
antara kamu sendiri membaca- 
kan kepadamu ayat-ayat Tuhan- 
mu, dan memberi peringatan 
kepadamu tentang pertemuan 
pada harimu ini?” Mereka akan 
berkata, “memang benar, tetapi 
sudah pasti sempurna ketetapan 
azab terhadap orang-orang kafir.” 
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Kemahaan-Nya daripada kenyataan bahwa berhala-berhala kayu dan batu 
atau makhluk manusia yang lemah dijadikan persembahan. 

2588. Ayat ini nampaknya mengena pada kebangkitan di alam akhirat. 
Akan tetapi dapat juga diterapkan kepada keadaan rohani orang-orang 
sebelum kedatangan seorang Gum Suci ke dunia yang kedatangannya di 
sini diumpamakan sebagai tiupan natiri atau terompet. Mengingat akan 
perumpamaan ini, kata-kata “akan (jatuh) pingsan ”, dapat berarti kemalasan 
atau kebekuan orang-orang pada saat sebelum seorang Pembaharu Suci datang 
ke dunia, dan kata-kata “tiba-tiba mereka berdiri memmggu (keputusan) ” dapat 
berarti keadaan mereka setelah melihat dan mengikuti jalan lurus sesudah Sang 
Pembaharu yang keramat itu menampakkan diri. 

2589. Bila dikenakankepadakehidupan ukhrawi, kata-kata, “dan bumi akan 
bersinar dengan nur Tuhan-Nya, ” akan berarti, bahwa tirai yang menyelubungi 
rahasia-rahasia kehidupan ini akan diangkat; dan akibat-akibat perbuatan 
baik maupun buruk yang telah dilakukan dalam kehidupan ini dan yang 
tetap tersembunyi di sini akan menjadi nampak dengan nyata. Tetapi, dengan 
mengisyaratkan kepada kedatangan seorang Guru Suci ke dunia, khususnya 
kepada kedatangan Rasulullah Saw, kata-kata ini dapat berarti bahwa dengan 
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73. Akan dikatakan, °”Masuki- 
lah pintu-pintu Jahanam, kalian 
akan tingggal lama dalamnya. 
Maka sangat buruklah tempat 
tinggal orang-orang sombong.” 

74. Dan orang-orang bertakwa 
akan digiring kepada Tuhan 
mereka ke dalam surga dalam 
rombongan-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai kepadanya 
pintu-pitunya akan dibukakan, 
dan penjaga-penjaganya akan 
berkata kepada mereka, ^Selamat 
sejahtera atasmu, berbahagialah 
kamu , 2590 maka masuklah ke 
dalamnya untuk selama-lamanya.” 

75. Dan mereka akan berkata, 
c ”Segala puji bagi Allah Yang 
telah menggenapi janji-Nya ke- 
pada Kami dan telah mewariskan 
kepada kami bumi, kami akan 
membuat tempat tinggal kami di 
surga di mana pun kami ke- 
hendaki.” Maka alangkah baiknya 
ganjaran orang-orang yang ber- 
amal. 

76. Dan engkau akan melihat 
malaikat-malaikat berkeliling di 
sekitar ‘Arasy seraya bertasbih 
dengan menyanjungkan puji- 
pujian terhadap Tuhan mereka , 2591 
dan akan diputuskan urusan di 
antara mereka dengan benar, dan 
akan dikatakan, “Segala puji bagi 
Allah Tuhan sekalian alam.” 

a l6 : 30; 40 : 77. *13 : 25. 
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kedatangan Rasulullah Saw seluruh dunia akan bersinar dengan nur Ilahi, dan 
kegelapan rohani akan lenyap sima. Kata-kata, “akan didatangkan nabi-nabi 
dan saksi-saksi, ” dapat berarti kedatangan Rasulullah Saw, menampilkan 
dalam diri beliau pribadi semua nabi dan guru-guru suci; dan “saksi-saksi” 
merujuk kepada para pengikut beliau yang sejati serta menikmati hak istimewa 
yang dibanggakan karena telah ditunjuk sebagai saksi-saksi atas semua orang 
(QS.2:144). 

2590. Tibtum dapat pula berarti, “karena kamu menjalani kehidupan 
yang baik dan suci-mumi.” 

2591. Sifat-sifat Tuhan akan menampakkan penjelmaan yang paling 
sempuma pada Hari Pembalasan dan para malaikat yang bertugas akan 
menyanyikan puji-pujian dan sanjungan kepada Dzat yang Mahasuci. Atau, 
ayat ini dapat pula berarti bahwa Keesaan Tuhan akan berdiri mapan di 
Arabia, dan abdi-abdi Allah yang benar di dunia bersama-sama dengan para 
malaikat di seluruh langit, akan menyanjung puji-pujian kepada Tuhan sem 
sekalian alam. 
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Surah 40 

AL-MU’MIN 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


86, dengan basmalah 


Rukuknya 


9 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Dengan Surah ini dimulailah satu kelompok Surah yang semuanya 
mempunyai huruf-huruf singkatan Ha Mim tertera pada permulaan surah- 
surah itu, dan yang diawali dengan masalah himnnya Al-Qur’an, dan 
tergolong dalam masa yang sama. Menumt Ibnu ‘Abbas dan ‘Ikrimah, 
surah-surah itu selumhnya ditumnkan di Mekah pada saat ketika 
perlawanan terhadap Islam telah semakin gencar, terorganisasi serta hebat 
(ayat 56 dan 78) dan musuh-musuh Rasulullah Saw bahkan bemsaha 
hendak membunuh beliau (ayat 29). Menjelang akhir surah teralchir dari 
kelompok surah-surah ini, Rasulullah Saw dihibur dengan kata-kata 
yang mcyakinkan bahwa keputusan Ilahi akan cepat sekali dijatuhkan di 
antara beliau dan musuh-musuh beliau. Kekuatan-kekuatan kegelapan 
akan dibinasakan; penyembahan terhadap berhala akan lenyap sima dari 
tanah Arab, dan seluruh negeri akan berkumandang dengan suara puji- 
pujian kepada Tuhan. Surah ini diawali dengan pemyataan yang sangat 
menggembirakan, bahwa Tuhan Yang Mahaagung dan Mahakuasa telah 
mcnurunkan Al-Qur’an dengan tujuan agar kemuliaan dan kesucian-Nya, 
akan berdiri tegak di atas dunia dan kekahran lenyap dari muka bumi. 

Ikhtisar Surah 

Seperti disebutkan di atas, surah ini diawali dengan pemyataan tegas 
bahwa saatnya telah tiba, ketika kebenaran akan unggul atas kepalsuan, 
ketika ketakwaan mengatasi kejahatan; (yaitu manakala) gema pujian dan 
sanjungan kepada Tuhan akan bergaung di seluruh negeri, di tempat yang 
tadinya kemusyrikan pemah merajalela. Penyempumaan agung itu akan 
terjelma dengan perantaraan Al-Qur’an. Musuh-musuh kebenaran akan 
bemsaha dengan mati-matian dan mempergunakan segala kemampuan 
dan sumber-sumber daya mereka yang dahsyat guna mematahkan 
batang pohon Islam yang masih lemah dan masih bagaikan tunas itu. 
Tetapi, mereka akan gagal dalam rencana-rencana dan usaha-usaha jahat 
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mereka. Rasulullah Saw dinasihati agar jangan tertipu dan terpesona oleh 
kehebatan kekuatan dan berlimpah-limpahnya sumber-sumber kebendaan 
orang-orang kahr, sebab mereka telah ditakdirkan akan sampai pada 
akhir kehidupan yang menyedihkan. Beliau kemudian diberitahu bahwa 
penentang-penentang beliau bukanlah kaum yang satu-satunya dan yang 
pertama-tama menentang kebenaran. Pemah ada kaum sebelumnya yang 
juga berusaha membunuh nabi-nabi mereka dan menggagalkan misi-misi 
mereka. Tetapi, azab Ilahi merenggut mereka. Demikian pulalah azab akan 
menyergap penentang-penentang beliau. Kemudian surah ini menunjuk 
kepada hal ihwal Nabi Musa As sebagai lukisan tentang nasib yang 
mcnycdihkan dan pasti akan menimpa penentang-penentang Rasulullah 
Saw. Sementara Fir‘aun menolak seruan Nabi Musa As, yang mengajak 
kepada kebenaran, seorang “mulcminah” dari dalam mmah tangganya 
sendiri berpidato denganpenuhperasaan tetapi mcyakinkan, menganjurkan 
agar kaumnya tidak mencoba membunuh seseorang yang kesalahannya 
hanya semata-mata mengatakan, bahwa Allah adalah Tuhan-nya, dengan 
disertai bukti-bukti yang kuat dan mantap guna mendukung dan membela 
perkaranya (maksudnya, Nabi Musa As). Selanjutnya ia memperingatkan 
mereka, agar mereka tidak tertipu oleh kekayaan, kekuasaan, dan sumber- 
sumber kebendaan, sebab semuanya itu hanyalah mempakan benda-benda 
fana belaka. Tetapi, daripada mengambil faedah dari nasihatnya yang tulus 
ikhlas itu, Fir‘aun malah mengejeknya. Kemudian, surah ini memberikan 
isyarat yang tegas kepada hukum Tuhan, yang tak pemah bembah, yaitu, 
bahwa bantuan dan pertolongan Ilahi senantiasa menyertai para rasul- 
Nya serta para pengikut mereka, dan bahwa kegagalan serta kekecewaan 
akan tems menerus membayang-bayangi orang-orang kahr hingga akhir 
zaman. Hukum Ilahi itu bekerja di zaman setiap nabi dan perwujudannya 
akan nampak sepenuhnya di zaman Rasulullah Saw. Orang-orang kahr 
kemudian diberitahu bahwa mereka itu tak mempunyai alasan untuk 
menolak Rasulullah Saw. Kedatangan beliau bukan suatu gejala bam. 
Sebagaimana siang hari mengikuti malam hari di alam jasmani, demikian 
pulalah kebangunan rohani mengikuti masa kemunduran moral dalam 
alam rohani. Karena dunia kemhanian telah mati, Tuhan membangkitkan 
Rasulullah Saw untuk memberikan kehidupan bam kepada dunia. Surah 
ini berakhir dengan keterangan bahwa bila Tuhan telah memberikan 
persediaan bekal dan jaminan secukupnya bagi keperluan-keperluan 
jasmani manusia, maka mustahil Tuhan tidak berkenan memberi jaminan 
yang sempa bagi keperluan-keperluan mhaninya. Dia mengirimkan ke 
dunia rasul-rasul dan nabi-nabi-Nya yang mengajak manusia ke hadirat 
Tuhan dan Khalik-nya. Tetapi, karena tidak tahu berterima kasih dan 
karena kebodohan, anak-anak kegelapan menolak Amanat Ilahi di setiap 
zaman, dan mereka akhimya memperoleh kemurkaan Tuhan. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *HaMlm 2592 

3. 'Kitab ini diturunkan dari 
Allah. Yang Mahaperkasa, Maha 
Mengetahui, 

4. Pengampun dosa dan 
Penerima tobat, keras hukuman- 
Nya, Pemilik kelimpahan 
karunia. 2593 Tidak ada Tuhan 
selain Dia, kepada-Nya tempat 
kembali. 

5. 'Hidak ada yang berbantah 
mengenai tanda-tanda Allah 
kecuali orang-orang yang katir, 
'maka janganlah memperdaya- 
kan engkau lalu-lalang mereka 2594 
di seluruh negeri. 
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c 20 : 5; 32 : 3; 41 : 3; 45 : 3; 46 : 3. d 22 : 4; 42 : 36. e 3 : 197. 


2592. Huruf-huruf singkatan Ha MTm adalah kependekan dari sifat- 
sifat Tuhan HamTd dan MajTd (Maha Terpuji dan Mahamulia) atau Hayy dan 
Qayyum (Mahahidup dan Berdiri Sendiri serta Pemelihara segala sesuatu). 
Kedua kelompok sifat Ilahi itu mempunyai sangkut paut yang erat sekali 
dengan kandungan surah ini. Surah ini berulang-ulang mengisyaratkan 
kepada keagungan, kedaulatan, dan kekuasaan Tuhan. Seperti ditampakkan 
oleh kata ‘Arsy, yang mengandung arti sifat-sifat itu dan yang dua kali telah 
disebut dalam beberapa ayat permulaan. Pokok pembahasan kedua adalah 
kebangkitan kaum yang secara rohani telah mati, mendapatkan kehidupan 
baru. Kedua sifat, Hayy (Mahahidup) dan Qayyum (Berdiri Sendiri dan 
Pemelihara segala sesuatu) mempunyai suatu hubungan yang nyata dengan 
masalah ini. Kenyataan itu menjelaskan tentang mengapa huruf-huruf 
singkatan Ha MTm telah ditempatkan pada permulaannya. Hal itu perlu 
mendapat perhatian istimewa, bahwa surah ini dan keenam surah berikutnya 
merupakan kelompok tersendiri, masing-masing diawali dengan huruf-huruf 
singkatan yang sama. Hal demikian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
mendalam antara pokok pembahasan semuanya itu. 
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6. fl sebelummereka,kaumNuh 
dan golongan-golongan sesudah 
mereka telah mendustakan, dan 
setiap bangsa telah berusaha 
menangkap rasulnya dan mereka 
berbantah dengan dalil-dalil 
yang batil supaya mereka dapat 
menolak kebenaran. Kemudian 
Aku tangkap mereka, dan betapa 
hebatnya hukuman-Ku! 

7. *Dan demikianlah, telah 
sempurna keputusan Tuhan eng- 
kau terhadap orang-orang yang 
kafir, bahwasanya mereka itu 
penghuni api. 

8. 'Dan malaikat-malaikat 
yang memikul ‘Arasy 2595 dan 
mereka yang ada di sekitamya, 
mereka bertasbih dengan memuji 
Tuhannya, dan mereka beriman 
kepada-Nya, dan mereka me- 
mohon ampunan bagi orang- 
orang yang beriman, “Wahai 
Tuhan kami! Engkau meliputi 
segala sesuatu dengan rahmat 
dan ilmu. Maka ampunilah 
orang-orang yang bertobat dan 
mengikuti jalan Engkau, dan 
lindungilah mereka dari azab 
Jahanam. 
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°6 : 35; 22 : 43; 35 : 26; 54 : 10. 6 10 : 34, 97. C 39 : 76; 69 : 18. 


2593. Taul berarti, kebajikan; karunia; keutamaan; berlimpah-limpah; 
kekuasaan; kekayaan; keluasan lingkungan; superioritas; pengaruh yang 
lebih besar (Lane). 

2594. Orang-orang beriman diberi tahu agar jangan tertipu oleh 
kecemerlangan kekuasaan materi orang-orang katir, karena kekuasaan materi 
itu bakal hancur pada akhirnya. 

2595. Karena ‘Arasy berarti sifat-sifat Ilahi (lihat catatan no. 986 dan 
1233), maka kata-kata “para pemikul ‘Arasy” akan berarti makhluk-makhluk 
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9. Wahai Tuhan kami! Masuk- 
kanlah mereka ke dalam surga- 
surga abadi yang telah Engkau 
janjikan kepada mereka, dan 
begitu pula fl orang-orang yang 
berbuat baik dari bapak-bapak 
mereka, istri-istri mereka 2596 dan 
keturunan-keturunan mereka. 
Sesungguhnya Engkau adalah 
yang Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana. 


3 i j&jL' Or? i 

ciisli'5;-i'co1i^raLsijs 


10. Dan lindungilah mereka 
dari segala keburukan. *Dan 
barangsiapa Engkau pelihara dari 
keburukan-keburukan pada Hari 
itu, sesungguhnya Engkau telah 
mengasihinya. Dan yang demi- 
kian itu suatu kemenangan yang 
besar. 
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fl 13 : 24; 52 : 22. 6 6 : 17. 


atau orang-orang yang dengan perantaraan mereka sifat-sifat itu diwujudkan. 
Karena hukum alam bekeija dengan perantaraan malaikat-malaikat, dan para nabi 
mempakan wahana yang dengan perantaraan mereka, Kalamullah disampaikan 
kepada umat manusia, maka kata-kata “para pemikul ‘Arasy” dapat berarti pula 
para malaikat dan para utusan Tuhan, dan kata-kata “mereka yang ada di sekitamya” 
dapat berarti para malaikat yang dibawahi dan membantu para malaikat yang utama 
dalam menyelenggarakan umsan-umsan dunia atau para pengikut sejati rasul-rasul 
yang menyampaikan dan menyebarkan ajaran nabi-nabi itu. Lihat pula catatan no. 
986. 

2596. Ayat ini meletakkan suatu asas yang agung. Tiada pekeijaan 
dilaksanakan dan tiada kemenangan dapat dicapai oleh seseorang di dunia ini tanpa 
bantuan orang lain. Orang-orang lain masing-masing dengan sadar atau tidak sadar 
telah memberikan sumbangan kepada pekeijaan itu. Sekutu-sekutu dan pembantu- 
pembantu yang sadar atau tidak sadar itu temtama ayah bunda, istri, dan anak- 
anaknya. Maka anggota keluarga yang terdekat itu pun akan diizinkan ikut serta 
menikmati kamnia-karunia yang akan dianugerahkan kepada orang-orang yang 
beriman, atas amal-amal salehnya. 
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11. Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir akan diseru, “Pasti 
kemurkaan Allah lebih besar dari 
kemurkaan kamu terhadap dirimu 
ketika kamu diseru kepada iman, 
lalu kamu ingkar. 2597 

12. Mereka akan berkata, “Wahai 
Tuhan kami! "Engkau telah me- 
matikan kami dua kali 2598 dan 
Engkau telah menghidupkan kami 
dua kali, maka kin i kami meng- 
akui dosa-dosa kami. Kemudian 
apakah ada jalan kcluar?”* 

13. akan dikatakan kepada 
mereka yang demikian itu di- 
sebabkan ''apabila hanya Allah 
yang diseru maka kamu meng- 
ingkari, dan jika Dia diper- 
sekutukan dengan sesuatu maka 
kamu mengimani. Maka keputus- 
an hanya pada Allah, Yang 
Mahatinggi, Yang Mahabesar. 

14. c Dia-lah Yang memperlihat- 
kan kepadamu tanda-tanda-Nya, 
dan menurunkan bagimu rezeki 
dari langit. 2599 Tetapi tidak ada 
yang memperoleh nasihat kecuali 
orang yang tunduk kepada Allah. 
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2597. Telah menjadi titrat manusia, bahwa bila seseorang dihadapkan kepada 
akibat-akibat buruk amal-amalnya yang tidak baik, ia mulai mengutuk dirinya 
sendiri. Orang-orang katir diberi tahu, bahwa bila mereka berhadapan dengan 
siksaan, mereka merasa sangat kecewa tentang diri mereka sendiri. Tetapi Tuhan 
yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang lebih kecewa lagi terhadap mereka, bila 
mereka menolak Amanat-Nya dan menentang serta berbuat aniaya terhadap para 
rasul-Nya. 

2598. Keadaan sebelum lahir itu semacam kematian dan akhir kehidupan ini 

* Secara lahiriah manusia memang itu meninggal hanyalah sekali namun dipahami bahwa ia akan 
hidup dua kali, yang pertama adalah kehidupan ini sedangkan yang kedua adalah kehidupan setelah 
ini. Di dalam ayat ‘amattanaa itsnataini’ kematian pertama artinya sama sekali tidak berwujud 
yakni pertama kali Tuhan-lah yang menjadikan sesuatu dari yang tidak berwujud menjadi berwujud. 
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15. Maka serulah Allah "clengan 
setulus ketaatan kepada-Nya, 
walaupun orang-orang yang kafir 
tidak menyukai. 

16. Dia Yang Mahatinggi 
derajat-Nya, Pemilik ‘Arasy, 2600 
'’Dia menurunkan kalam dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya Dia memper- 
ingatkan tentang Hari Pertemuan. 

17. Pada Hari ketika mereka 
semua akan dihadapkan pada 
Allah; c tidak ada sesuatu pun dari 
mereka akan disembunyikan dari 
Allah. rf ”Kepunyaan siapakah 
Kerajaan pada Hari itu?” Ke- 
punyaan Allah, Yang Mahaesa 
dan Mahaunggul. 

18. ‘ Pada Hari itu setiap jiwa 
akan diganjar dengan apa yang 
telah mereka usahakan. Tidak 
ada keaniayaan pada Hari itu. 
Sesungguhnya Allah sangat cepat 
dalam menghisab. 

19. ; Dan peringatkanlah mereka 
tentang Hari yang kian mendekat 
dengan cepat, ketika setiap hati 
akan sampai ke tenggorokan 
dengan penuh kedukaan. Bagi 
orang-orang aniaya tidak ada 
sahabat setia dan tidak ada pemberi 
syafa’at yang akan diterima 
syafa ’ atnya. 


Jajj jJ-iLJ Or? ^ Lij (J* 

51 - a 


joJ.gJ' ^JLLU' o^j 



> LLOj^&j j_p jsi- JajjjJ' 


i, ^ 9 9 9 

“Ll)' ol JaJjjJ'iJdi 


(_jLJ ojJJJLll il. JoJj 3 

(jj - j U LJ L, 



a 29 : 66; 31 : 33; 98 : 6. 
48 : 15; 82 : 20. 


b l6 : 3; 97 : 5. c 3 : 6; 14 : 39. d 
c 14 : 52; 45 : 23; 74 : 39. ^19 : 40. 


18 : 45; 


adalah kematian yang kedua. Kelahiran dan kebangkitan kembali adalah kedua 
macam kehidupan itu. 

2599. Segalajaminan, baikrohani maupun jasmani, tumn dari langit. Air, yang 
padanya segala kehidupan bergantung (QS.2i :31), tumn dari langit dan demikian 
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20. Dia Mengetahui peng- 
khianatan mata 2600 ' 4 dan apa yang 
disembunyikan oleh "dada. 

21. Dan Allah memutuskan 
dengan benar. Dan orang-orang 
yang menyeru selain Dia mereka 
tidak memutuskan sesuatu pun. 
Sesungguhnya Allah, Maha Men- 
dengar Maha Melihat. 

22. 6 Apakah mereka tidak ber- 
pergian di bumi supaya dapat 
melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka? Me- 
reka itu lebih hebat kekuatannya 
daripada mereka dan peninggalan- 
peninggalan mereka di bumi lebih 
besar. Maka Allah membinasakan 
mereka disebabkan dosa-dosa me- 
reka. Dan bagi mereka tidak ada 
seorang peyelamat pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari Allah. 

23. Yang demikian itu disebab- 
kan c rasul-rasul mereka telah 
datang kepada mereka dengan 
tanda-tanda nyata akan tetapi 
mereka ingkar; maka Allah mem- 
binasakan mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat, Mahakeras 
hukuman-Nya. 

24. ‘Dan sesungguhnya kami 
telah mengirim Musa dengan tanda- 
tanda Kami dan dalil yang nyata. 

25. Kepada Fir‘aun, Haman dan 
Karun, 2601 tetapi mereka berkata, 
“Ia tukang sihir dan pendusta besar.” 
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pula halnya wahyu yang menjadi syarat mutlak bagi kehidupan rohani manusia. 
2600. Ungkapan Dzu al- ‘Arsy (yang Empunya ‘Arasy) itu seperti Dzu al- 
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26. "Dan ketika ia datang kepada 
mereka dengan kebenaran yang 
datang dari sisi Kami, mereka 
berkata, *“Bunuhlah anak laki- 
laki mereka yang telah beriman 
besertanya, dan biarkanlah hidup 
perempuan-perempuan mereka.” 
Dan tipu daya orang-orang kafir 
itu selalu sia-sia. 

27. Dan Fir‘aun berkata, “Biar- 
kanlah aku membunuh Musa dan 
supaya ia menyeru Tuhan-nya, 
'scsungguhnya aku takut jangan- 
jangan ia akan merubah agamamu 
atau membuat kerusakan di muka 
bumi. 

28. Dan Musa berkata, J ”Aku 
berlindung 2602 kepada Tuhan-ku 
dan Tuhamnu dari setiap orang- 
orang yang sombong, yang tidak 
beriman kepada Hari Perhitungan.” 
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Rahmah (Empu Kemurahan), menolak pengertian umum yang salah, bahwa 
‘Arasy itu sesuatu yang bersifat benda. 

2600A. Pandangan murka, menghina, atau nafsu birahi. 

2601. Keterangan mengenai Karun dan Haman lihatlah catatan no. 2198 
dan 2231. Tiap-tiap nabi Allah mempunyai Fir‘aun, Haman dan Karunnya 
sendiri. Nama-nama itu masing-masing dapat melambangkan sifat kekuasaan, 
pejabat keagamaan, dan kekayaan harta, seperti halnya Haman itu kepala pejabat 
keagamaan, dan Karun itu seorang yang kaya raya di antara kaum bangsawan 
Fir‘aun. Kekuasaan politik tanpa batas, golongan pejabat keagamaan yang 
berwatak suka menjilat, dan nafsu kapitalisme yang tak terkendalikan merupakan 
tiga keburukan yang senantiasa menghambat dan menghentikan pertumbuhan 
politik, ekonomi, akhlak, dan rohani suatu bangsa, dan tentunya terhadap musuh- 
musuh manusia itulah para Pembaham Suci telah melancarkan perang sengit di 
sepanjang zaman. 

2602. Tuhan itu tempat berlindung terakhir bagi para nabi dan rasul. Mereka 
menutup pintu-Nya, bila mereka melihat kegelapan di sekitar mereka dan bila 
kekuatan-kekuatan kejahatan bertekad melenyapkan kebenaran yang dianjurkan 
dan disebarkan para nabi dan rasul itu. 
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29. Dan berkata seorang laki- 
laki yang beriman dari keluarga 
Fir‘aun yang menyembunyikan 
keimanannya, 2603 “Apakah kamu 
akan membunuh seseorang karena 
ia mengatakan, “Tuhan-ku ialah 
Allah”, padahal ia telah datang 
kepadamu dengan tanda-tanda 
yang nyata dari Tuhanmu? "Dan 
sekiranya ia seorang pendusta, 
maka bagi dialah dosa kedustaan- 
nya, dan jika ia benar, maka 
sebagian dari apa yang diancamkan 
kepadamu akan menimpamu. Se- 
sungguhnya, Allah tidak memberi 
pehmjuk kepada siapa yang me- 
lampaui batas dan pendusta besar.* 

30. “Wahai kaumku! Bagi kamu 
ada kerajaan hari ini, kamu akan 
menjadi penguasa di bumi ini, tetapi 
siapakah yang akan menolong kami 
dari hukuman Allah, jika menimpa 
kami?” Fir‘aun berkata, “Aku ha- 
nya menunjukkan kepadamu apa 
yang aku lihat sendiri, dan aku 
tidak memberi petunjuk kepadamu 
kecuali kepada jalan yang benar.” 
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a 69 : 45, 47. 


2603. Orang yang beriman telah menyembunyikan imannya untuk 
menampakkannya pada kesempatan yang cocok, cara yang tegas dan berani dalam 
menyatakan imannya dan berbicara kepada kaum Fir‘aun menunjukkan bahwa 
penyembunyian itu tidaklah disebabkan oleh perasaan takut. 

* Yang dimaksud mukmin laki-laki dalam ayat ini adalah orang-orang yang dekat dengan Fir‘aun 
dan para pemimpin besar bawahannya. Seperti Asiyah, merekajuga beriman kepada nabi Musa 
As tetapi mereka menyembunyikan imannya itu. Dari ayat ini kita ketahui bahwa ketika Fir‘aun 
dan para pemimpin bawahamiya telah memutuskan untuk membunuh Nabi Musa As, pada waktu 
itulah mereka menyatakan imannya. Dan telah memberikan peringatan kepada Fir‘aun dan kaki 
tangannya supaya menghentikan gerakannya itu serta mengemukakan dalil bahwa jika dia (Musa 
As) berdusda maka perbuatan duStanya itu akan menimpa dirinya sendiri. Dia (Tuhan) tentu 
akan menghukum orang yang berdusta mengatasnamakan-Nya. Akan tetapi jika ia benar maka 
sebagian nubuatan musibah yang dikemukakan olehnya paSti akan menangkap mereka (Fir‘aun 
dan orang-orangnya) sehingga mereka akan mengalami kehancuran. Ini adalah salah satu cara 
yang akurat untuk mengenal para nabi yang benar. Ini juga merupakan petunjuk dan nasehat abadi 
bagi bangsa-bangsa di mana dibangkitkan para nabi. 
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31. Dan berkata orang yang ber- 
iman itu, “Wahai kaumku! Sesung- 
guhnya aku takut kamu ditimpa 
seperti pada hari kebinasaan 
bangsa-bangsa besar di masa lalu .” 

32. "”Scpcrti yang terjadi ke- 
pada kaurn Nuh, suku ‘Ad dan 
Tsamud, dan orang-orang yang 
sesudah mereka. Dan Allah tidak 
menghendaki keaniayaan terhadap 
hamba-hamba-Ayu. ” 

33. “Dan wahai kaumku! Se- 
sungguhnya aku takut kamu 
ditimpa siksaan pada hari ketika 
orang-orang akan saling memang- 
gil untuk meminta pertolonganP 2m 

34. “Hari itu, ketika kamu akan 
berpaling ke belakang melarikan 
diri; tiada bagimu seorang pun 
penyelamat dari kemurkaan Allah. 
Dan siapa yang Allah nyatakan 
sesat, maka tidak ada baginya 
pemberi petunjuk.” 

35. “Dan sesungguhnya kepada 
kamu telah datang Yusuf sebelum 
ini dengan bukti-bukti yang nyata, 
tetapi kamu selalu dalam keraguan 
dari apa yang dibawanya kapada- 
mu. Sehingga apabila ia mati, 
kamu berkata, “Allah sekali-kali 
tidak akan mengutus sesudah- 
nya 2605 seorang rasul.” Demikian- 
lah Allah menyatakan sesat kepada 
siapa yang melampaui batas, yang 
ragu-ragu.” 


J j-h jlSi 

2) (J-~? 

(JjjJI 3 J sU J oU jJc» 

S* 

LiJJi j 




Or? djLj «Jji J-L*su O ' 0 i l&Or? 

(SjsLa 


L 2 CJ-jJjJJLi J-Js Or? L»- JJL!S 

^ jj ^ ^ ^ " . 9? 

oLLa !>!_ <Xj L>-i£l-3 3 

2)! CCs-o (jJ 

^ r' * jj , * » . 4 i ' 11 ' ^ 

i(|p LJoj» J-Sj'_* O^® ‘Jj' (J-Jy OUjJ 


a 9 : 70; 14 : 10; 50 : 13-15. 


2604. Hari ketika orang-orang akan ketakutan dan terpencar ke berbagai 
jumsan; atau bila mereka akan saling membenci dan tentang menentang dan akan 
menjadi terpisah, atau bila mereka sem menyeru meminta pertolongan (Aqrab). 
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36. Orang-orang yang ber- 
bantah mengenai ayat-ayat Allah 
tanpa dalil-dalil yang datang 
kepada mereka dari Allah. Amat 
besar kemurkaan di sisi Allah dan 
di sisi orang-orang yang beriman. 
Demikianlah Allah mencap setiap 
hati yang sombong, yang angkuh. 

37. Dan Fir‘aun berkata, "”Hai 
Haman! Dirikanlah bagiku suatu 
bangunan tinggi supaya aku dapat 
mencapai sarana untuk naik, 

38. “Sarana untuk mencapai 
langit supaya *aku dapat melihat 
Tuhan Musa, 2606 dan sesungguh- 
nya aku benar-benar menganggap- 
nya sebagai seorang pendusta!” 
Dan demikianlah ditampakkan 
indah kepada Fir‘aun keburukan 
amalnya dan ia dihalangi dari 
jalan yang benar. Dan rencana 
Fir‘aun pasti berakhir dalam ke- 
hancuran. 

39. Dan orang yang beriman itu 
berkata, “Hai kaumku! Ikutilah 
aku, aku akan menunjukkan 
kamu jalan yang benar.” 

40. “Hai kaumku! Sesungguh- 
nya 'kehidupan dunia ini hanya 
kesenangan sementara; dan se- 
sungguhnya kehidupan akhirat 
itu tempat tinggal yang kekal.” 2607 
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2605. Nabi-nabi telah senantiasa datang ke dunia semenjak waktu yang jauh 
silam, tetapi begitu busuknya pikiran orang-orang — setiap kali datang seorang 
nabi bam, mereka menolak dan menentangnya; dan ketika ia wafat, orang-orang 
yang beriman kepada nabi itu berkata, tiada nabi akan datang lagi dan pintu wahyu 
telah tertutup untuk selama-lamanya. 

2606. Fir‘aun berkata dengan nada mencemooh bahwa ia ingin naik ke 
langit supaya dapat mengintip Tuhan Musa, namun Tuhan membuatnya melihat 
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41. fl ”Barangsiapa berbuat ke- 
burukan tidak akan dibalas kecuali 
dengan semisalnya; J namun 
barangsiapa beramal saleh, dari 
laki-laki ataupun perempuan, 
sedang ia orang yang beriman 
maka mereka akan masuk surga, 
mereka akan diberi rezeki di 
dalamnya tanpa perhitungan.” 2608 

42. “Dan, hai kaumku! Betapa 
anehnya keadaanku, aku meng- 
ajakmu kepada keselamatan, dan 
kamu mengajakku kepada api.” 

43. “Kamu menyeruku supaya 
aku ingkar kepada Allah dan 
menyekutukan-Nya kepada se- 
suatu yang tidak ada padaku ilmu 
mengenai itu, sedangkan aku 
memanggilmu kepada Dzat Yang 
Mahaperkasa, MahaPengampun.” 

44. “Tidak ragu lagi bahwa 
apa yang kamu serukan aku 
kepadanya bukanlah suatu 
seruan 2fi08/l yang berguna baik 
di dunia maupun di akhirat; dan 
sesungguhnya tempat kembali 
kita pasti kepada Allah dan 
sesungguhnya orang-orang yang 
melampaui batas mereka akan 
menjadi penghuni api.” 
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penampakan kekuasaan-Nya di dasar laut. 

2607. Pidato “orang yang beriman” itu menunjukkan, bahwa orang-orang 
mukmin sejati yakin sepenuhnya akan kebenaran maksud mereka. Keimanan yang 
kokoh laksana batu karang itulah yang memungkinkan mereka sanggup menderita 
segala macam kesukaran dan kekurangan dengan senang hati. 

2608. Sementara pembalasan terhadap perbuatan-perbuatan j ahat orang-orang 
kahr itu akan setimpal dengan perbuatan-perbuatan mereka, ganjaran bagi amal 
saleh (yang dilakukan) orang-orang beriman akan tanpa batas atau ukuran. Itulah 


1622 





Juz 24 


AL-MU’MIN 


Surah 40 


45. “Maka kamu segera akan 
ingat kepada apa yang aku 
katakan kepada kamu. Dan, aku 
menyerahkan urusanku kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Melihat hamba-hamba-/Vva.” 

46. Maka Allah memeliharanya 
dari keburukan apa yang telah 
mereka rencanakan, dan kaum 
Fir‘aun dikepung oleh azab yang 
buruk. 

47. Yaktii api. Mereka dihadap- 
kan kepadanya pagi dan petang, 2609 
dan pada hari terjadinya kiamat, 
akan dikatakan kepada para 
malaikat, “Masukkanlah kaum 
Fir‘aun itu ke dalam azab yang 
amat keras!” 

48. "Dan, ketika mereka akan 
berbantah satu sama lain dalam 
api, orang-orang yang lemah akan 
berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, “Sesungguh- 
nya kami pengikut kamu; hnaka 
dapatkah kamu melepaskan dari 
kami sebagian siksaan dari api?” 

49. ' Orang-orang yang menyom- 
bongkan diri akan berkata, “Seka- 
rang kita semua berada di dalamnya, 
sesungguhnya Allah telah memutus- 
kan di antara h amba-hamba-Aya.’’ 
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tanggapan Islam berkaitan dengan surga dan neraka. 

2608A. Tidak pantas disem; tidak semestinya disem; tidak mempunyai hak 
atau tuntutan untuk disem. 

2609. Isyarat yang terkandung dalam kata-kata, “mereka dihadapkan 
kepadanyapagi danpetang, ” boleh jadi mengisyaratkan siksaan bagi orang-orang 
kahr y ang akan diderita mereka di alam barzakh, yang mempakan tahap pertengahan 
dan tempat penyungguhan derita atau bahagia jadi lengkap. Perwujudan lengkap 
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50. Dan orang-orang yang 
ada dalam api akan berkata 
kepada para penjaga Jahanam, 
“Mohonkanlah kepada Tuhanmu, 
supaya Dia berkenan meringankan 
azab bagi kami barang sehari.” 

51. Mereka para penjaga itu 
akan berkata, fl ”Bukankah telah 
datang kepadamu rasul-rasulmu 
dengan tanda-tanda yang nyata?” 
Mereka berkata, “Ya, benar”. 
Para penjaga itu akan berkata, 
“Maka berdoalah kamu ”, b tetapi, 
doa orang-orang kafir itu sia-sia 
belaka. 2610 
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52. c Sesungguhnya Kami pasti 
akan menolong para rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman, 2611 
di dalam kehidupan dunia ini dan 
pada Hari ketika para saksi akan 
berdiri.* 
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53.Pada Hari itu tidak akan 
bermanfaat bagi orang-orang ani- 
aya alasan mereka, dan "bagi 
mereka akan ada laknat dan akan 
ada tempat tinggal yang buruk. 
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a 23 : 106; 39 : 72; 67 : 9 - 10. *13 : 15. c 10 : 104; 30 : 48; 58 : 22. rf 13 : 26. 


lagi sempuma bagi surga dan neraka, akan teijadi pada Hari Pembalasan. 

2610. Usaha keras dan doa orang-orang kahr menentang nabi-nabi Allah 
terbukti gagal, bukan bahwa semua doa mereka tidak diterima. Tuhan memang 
mengabulkan doa-doa orang yang sedang sengsara dan sedih, bila ia meminta 
pertolongan kepada-Nya, baik ia orang yang beriman atau orang kahr (QS.27:63). 

2611. Ayat ini mengajukan sebuah janji tegas kepada rasul-rasul Allah dan 
para pengikut mereka bahwa pertolongan dan sokongan Tuhan senantiasa beserta 
mereka dan bahwa, biarpun mereka bemsaha sekuat tenaga mereka, rencana- 
rencana jahat orang-orang kahr terhadap mereka, pasti akan menemui kegagalan. 

* Allah Ta’ala menetapkan dengan meyakinkan bahwa Dia pa&i akan menolong para nabi- 
Nya. Maksud dari ‘yaiima yaquumul asyhaad’ adalah kiamat, yakni Hari Keputusan, yang 
pada hari itu akan banyak kesaksian yang tidak akan dapat ditolak oleh orang-orang yang 
berdosa. 
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54. "Dan sungguh Kami telah 
memberi kepada Musa petunjuk, 
dan Kami telah mewariskan 
kepada Bani Israil Kitab. 

55. petunjuk dan nasihat bagi 
orang-orang yang berakal. 

56. ''Maka bersabarlah, sesung- 
guhnya janji Allah itu benar, dan 
mintalah ampunan 2612 atas ke- 
khilafanmu, 261X4 dan bertasbih- 
lah dengan pujian Tuhan engkau 
pada waktu petang dan pagi.* 
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57. Sesungguhnya, f orang- 
orang yang berbantah tentang 
ayat-ayat Allah tanpa suatu dalil 
yang telah datang kepada mereka, 
tidak ada sesuatu dalam dada 
mereka kecuali keinginan akan 
kebesaran 2613 yang mereka tidak 
akan pernah mencapainya. Maka 
mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat. 
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2612. Ghafara al-Mata‘a berarti, ia meletakkan barang-barang itu dalam 
kantong, lalu menutupi dan melindungi barang-barang itu. Ghufran dan Maghfirah 
kedua-duanya isim masdar (inftnitive nouns) dari Ghafara dan berarti perlindungan 
serta pemeliharaan. Mighfar berarti topi baja, karena topi baja melindungi kepala. 
Dzanb berarti kekurangan atau kelemahan yang membawa akibat merugikan. 
Dzanabahu berarti, ia mengikuti jejaknya, tidak beranjak dari jejaknya (Lane 
dan Mutradat). Istighjar bukan saja diperlukan oleh orang-orang mukmin awam, 
melainkan juga oleh wujud-wujud suci, bahkan oleh nabi-nabi Allah. Sementara 
golongan pertama membawa istighfar untuk mencari perlindungan terhadap 
dosa-dosa yang akan datang dan pula terhadap akibat-akibat bumk kesalahan dan 
kekeliruan yang diperbuat di masa lalu, maka golongan kedua mohon perlindungan 
terhadap kealpaan dan kelemahan manusiawi yang dapat merintangi kemajuan 
misi mereka. Nabi-nabi pun, makhluk manusia dan walau mereka terpelihara 
dari dosa, namun mereka pun diwarisi kekurangan-kekurangan dan kelemahan- 
kelemahan insani, maka mereka memerlukan istighfar guna memohon pertolongan 

* ‘Dzanbun ’ yang dinisbahkan kepada Rasulullah Saw maksudnya adalah keterlupaan, bukan dosa. 
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58. Pastilah penciptaan langit 
dan bumi itu lebih besar dari 
penciptaan manusia, 2614 tetapi 
kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahui. 

59. "Dan tidak sama orang 
buta dengan orang melihat; dan 
tidak pula sama orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
dengan orang-orang yang berbuat 
keburukan. Sedikit saja kamu 
mendapat nasihat. 

60. ''Scsungguhnya saat ke- 
hancuran itu pasti akan datang; 
tidak ada keraguan di dalamnya, 
akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. 
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61. "Dan Tuhanmu berhrman, 
“Berdoalah kepada-Ku; Aku akan 
mengabulkan doa- mu. Sesungguh- 
nya orang-orang yang menyom- 
bongkan diri untuk beribadah 
kepada-Ku, mereka pasti akan 
masuk ke dalam Jahanam dalam 
keadaan terhina.” 
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t j y 30 *. 


a 13 : 17; 35 : 20; 39 : 10. *15 : 86; 20 : 16. 
c 2 : 187; 6:42; 25 : 78; 27 : 63. 


dan perlindungan Tuhan. Lihat pula catatan no. 2765. 

2612A. Dzanbaka berarti, dosa-dosa yang diperbuat terhadap engkau; 
dosa-dosa yang dituduhkan musuh-musuh engkau seakan-akan engkaulah 
melakukan dosa-dosa itu; kealpaan dan kelemahanmu sebagai manusia. Lihat 
catatan no. 2765. 

2613. Kibr berarti keangkuhan; keinginan atau hasrat menjadi besar; 
rencana-rencana besar (Lane). 

2614. Menurut alim ulama dan mufasirin, seperti Baghwi, Ibnu Hajar 
dan lain-lain kata al-Nas dalam ayat ini berarti Dajjal. Penafsiran itu 
mendapat dukungan hadis terkenal, yaitu, “sejak Adam diciptakan hingga 
Hari Kiamat tak pemah ada makhluk lebih besar dari Dajjal,” (Bukhari). 
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62. "Allah Yang menjadikan 
bagi kamu malam, supaya kamu 
beristirahat di dalamnya, dan siang 
untuk melihat. Sesungguhnya 
Allah mempunyai karunia atas 
manusia, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak bersyukur. 

63. fi Demikianlah Allah, Tuhan- 
mu, Pencipta segala sesuatu, tiada 
Tuhan kecuali Dia, maka bagai- 
mana kamu dapat dipalingkan? 

64. Demikian pulalah telah 
dipalingkan orang-orang yang 
mengingkari tanda-tanda Allah. 

65. Allah Dia-lah, Yang telah 
menjadikan bagimu bumi sebagai 
tempat tinggal, dan langit sebagai 
naungan untuk perlindungan 
c dan telah memberi kamu bentuk 
lalu menjadikan bentukmu sem- 
purna, dan memberi kamu rezeki 
dengan barang-barang yang baik. 
Demikianlah Allah, Tuhanmu. 
Maha Beberkatlah Allah Tuhan 
semesta alam. 
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CJIS 3 

J*S* 


a \l : 13; 41 : 38. h 6 : 103. c 7 : 12; 23 : 15; 64 : 4. 


Hadis ini mengisyaratkan kepada keperkasaan Dajjal, dan karena ia seorang 
penipu dan pendusta besar, maka orang-orang mukmin diperingatkan agar 
senantiasa berjaga-jaga terhadap bahaya tertipu atau terpesona oleh semarak 
dan kebesaran duniawinya. Mengingat akan hadis ini kesimpulan yang 
dapat diambil dari ayat ini agaknya bahwa kekuatan-kekuatan kegelapan, 
yang di antaranya Dajjal adalah wakilnya terbesar, betapa pun perkasa dan 
berkuasanya, mereka tidak akan mampu menahan kemajuan Islam, dan bahwa 
kekuatan-kekuatan itu pada akhimya akan ditaklukkan oleh Islam. Ayat ini 
dapat berarti pula bahwa meskipun sama sekali tidak berarti dibandingkan 
dengan jagat raya yang diciptakan oleh Tuhan, manusia dalam kesombongan 
dan kecongkakannya menolak menyambut seman Ilahi. 

2615. Lihat catatan no. 1932. 
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66. Dia-lah Yang Hidup, tidak 
ada Tuhan kecuali Dia. °Maka 
berdoalah kepada-Nya dengan 
setulus ketaatan kepada-Nya. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. 


9 «■* , 9 M !u 9 J 7 -» 9 OJ 
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67. *Katakanlah, “Sesungguhnya 
aku telah dilarang menyembah 
mereka yang kamu seru selain 
Allah sejak datang kepadaku tanda- 
tanda yang nyata dari Tuhanku 
dan aku telah diperintahkan untuk 
menyerahkan diri hanya kepada 
Tuhan semesta alam. 
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68.Dia-lah 'Yang telah men- 
ciptakanmu dari tanah, 2615 kemu- 
dian dari air mani, kemudian 
dari segumpal darah, kemudian 
Dia mengeluarkanmu sebagai 
seorang anak, kemudian supaya 
kamu mencapai kedewasaanmu, 
lalu kamu menjadi tua, dan 
sebagian dari antaramu ada yang 
diwafatkan sebelum itu, dan su- 
paya kamu sampai kepada batas 
waktu yang telah ditetapkan, dan 
supaya kamu menggunakan akal. 
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69. ‘Dia-lah Yang menghidup- [_£{$ \<\ 
kan dan Yang mematikan, dan " ■* 
apabila Dia memutuskan suatu hal, 
maka Dia berhrman tentang hal 
itu, “Jadilah” maka jadilah ia. 2616 

°39 : 12; 98 : 6. h 6: 57; 39 : 65. c 22 : 6; 23 : 13 - 15; 35 : 12. 
d 2 : 29; 22 : 67; 30:41. e 2 : 118; 3 : 48; 16 : 41; 36 : 83. 


iiliLs 
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2616. Telah menjadi kehendak dan takdir Ilahi, yang memberi hidup dan 
menyebabkan mati, bahwa suatu bangsa - yakni bangsa Arab - yang secara 
akhlak dan rohani dapat dikatakan telah mati, kini akan bangkit kembali 
menerima hidup baru dengan perantaraan Rasulullah Saw; dan tiada seorang 
pun dapat menghalangi dan menggagalkan takdir Ilahi itu. 
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70. "Ticlakkah engkau melihat 
orang-orang yang berbantah me- 
ngenai tanda-tanda Allah? Ke- 
manakah mereka dipalingkan? 

71. Orang-orang yang men- 
dustakan Kitab dan apa-apa 
yang telah Kami kirimkan ber- 
sama rasul-rasul Kami, maka 
segera mereka akan mengetahui 
akibatnya. 

72. 'Tatkala belenggu meling- 
kari leher mereka dan begitu 
pula rantai-rantai. Mereka akan 
diseret, 


du LlUJ Lj J V^~~a'Li 1 JjJ^Orf jJI 
ij||joJ-LjuijJ-OS UJUj 
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73. e Ke dalam air mendidih, 
kemudian di dalam api mereka 
akan dibakar. 


©ojj^-Lj jLlll i 


74. Kemudian akan ditanyakan 
kepada mereka, “Di manakah 
tuhan-tuhan yang dahulu kamu 
persekutukan, 

75. Selain Allah?” Mereka ber- 
kata, "'"Mereka itu telah lenyap 
dari kami. Bahkan bukan itu 
saja, tidak pemah sebelum itu 
kami memohon kepada sesuatu 
selain Allah Demikianlah Allah 
menyatakan sesat orang-orang 
kahr. 
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76.Hal demikian adalah di- 
sebabkan kamu dahulu ber- 
senang-senang di bumi tanpa 
hak, dan karena kamu berlaku 
sombong. 
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a 13 : 14; 22 : 9; 31:21. *36 : 9; 76 : 5. c 55 : 45; 78 : 26. rf 41 : 49. 
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77. "Masukilah pintu-pintu 
Jahanam untuk tinggal lama di 
dalamnya, maka sangat buruklah 
tempat tinggal orang-orang 
sombong. 

78. Maka bersabarlah engkau. 
Sesungguhnya, janji Allah pasti 
sempuma, hneskipun Kami mem- 
perlihatkan kepada engkau seba- 
gian siksa yang Kami janjikan 
kepada mereka, ataupun Kami 
mewafatkan engkau sebelum janji 
Kami sempurna, namun kepada 
Kami-lah mereka akan dikern- 
balikan. 2617 

79. Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul-rasul se- 
belum engkau, 'dari antara mereka 
ada sebagian yang kami ceritakan 
kepada engkau, dan dari antara 
mereka ada sebagian yang tidak 
Kami ceritakan kepada engkau. 
Dan "'tidak mungkin bagi seorang 
rasul membawa suatu Tanda, 
kecuali dengan izin Allah, 2618 
tetapi apabila datang perintah 
Allah, diputuskannyalah dengan 
benar, dan ketika itu mgilah 
orang-orang yang berpegang 
pada kcbatilan.* 
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a 16 : 30; 39 : 73. 6 10 : 47; 13 : 41; 43 : 43. C 4 : 165. d l3 : 39; 14 : 12 


2617. Ayat ini mengandung dua asas agamawi: (1) Kebenaran pada 
akhimya hams menang, tetapi sebelum keberhasilan datang kepada orang- 


* Hal yang perlu dibahas pertama kali dalam ayat ini adalah, dari sekian banyak nabi-nabi, 
hanya beberapa saja yang disebutkan oleh Rasulullah Saw. Tetapi itu bukanlah jumlah para 
nabi secara keseluruhan. Penyebutan itu hanyalah sebagai contoh dari setiap jenis nabi, Dan 
Rasulullah Saw disebut sebagai kumpulan contoh dari semua nabi-nabi tersebut. Di dalam Al- 
Qur’an Karim, ada penyebutan keseluruhan 25 nabi termasuk Rasulullah Saw, sebagaimana 
disebutkan juga pada nubuatan dalam Keluaran Pasal 4 ayat 11. 
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80. "Allah Yang telah men- 
jadikan bagimu binatang ternak, 
supaya kamu menunggangi seba- 
gian darinya dan sebagian lagi 
kamu makan. 


1 j4&J jiUyjl 
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81. 'Dan bagi kamu terdapat 
manfaat-manfaat di dalamnya, 
dan supaya dengan perantarannya 
kamu dapat memenuhi keingin- 
an 2619 yang ada di dalam dadamu. 
Dan di atasnya dan di atas 
bahtera-bahtera kamu diangkut. 

82. Dan Dia memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda-Nya, lalu 
tanda-tanda kebesaran Allah 
yang manakah yang akan kamu 
ingkari? 

83. Apakah mereka e tidak be- 
pergian di bumi supaya mereka 
dapat melihat bagaimana akibat 
orang-orang sebelum mereka? 
Mereka itu lebih banyak daripada 
mereka, dan lebih hebat ke- 
kuatannya serta lebih banyak 
peninggalan peradabannya di 
bumi, maka apa-apa yang telah 
mereka usahakan itu tidak 
berguna bagi mereka. 


I \ Cyi \ 3 jslL-i Lg-Ii 3 
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°6 : 143; 16 : 6; 23 : 22; 36 : 72-74. *16 : 6-8; 23 : 22-23; 36 : 73-74. 
c 16 : 37; 27 : 70; 30 : 43. 


orang pilihan Tuhan, mereka harus melalui aneka macam cobaan dan 
penderitaan hebat, dan keimanan mereka diuji hingga terbukti lulus dalam 
ujian itu. (2) Nubuatan-nubuatan berisikan peringatan tentang azab bagi orang- 
orang kahr itu bersyarat dan dapat ditunda, dicabut kembali atau malahan 
dibatalkan. Kata ba ‘d berarti, bahwa tidak semua nubuatan yang mengandung 
ancaman itu menjadi sempuma sepenuhnya. Nubuatan itu berubah menurut 
perubahan sikap orang-orang kahr. 

2618. Meskipun nubuatan-nubuatan yang berisikan peringatan-peringatan 
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84. Maka ketika datang kepada 
mereka rasul-rasul mereka dengan 
tanda-tanda yang nyata, mereka 
bersenang-senang dengan sedikit 
ilmu yang ada pada mereka dan 
mereka dikepung oleh azab yang 
dahulu mereka perololc-olokkan. 

85. "Maka tatkala mereka me- 
nyaksikan azab Kami, mereka 
berkata, “Kami beriman kepada 
Allah Yang Esa dan kami meng- 
ingkari apa yang pernah kami 
persekutukan dengan-Nya.” 

86. '’Maka iman mereka tidak 
bermanfaat bagi mereka ketika 
mereka telah melihat azab 
Kami. 2620 Itulah sunnah Allah 
yang telah berlalu terhadap 
hamba-hamba-Nya, dan rugilah 
orang-orang yang kafir pada saat 
itu. 
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a 10 : 52, 91. 6 10 : 92. 


dan ancaman-ancaman yang dimaksudkan bagi orang-orang kahr itu dapat 
ditangguhkan, dibatalkan atau dihapuskan, namun bila mereka menutup pintu 
taubat untuk diri mereka sendiri, lalu mereka menjadikan diri mereka pantas 
menerima azab Ilahi, maka mereka akan diazab juga. Tetapi tidak menjadi 
wewenang nabi untuk menetapkan, bila dan bagaimana mereka akan diazab. 

2619. Hajah berarti hajat; keperluan, hasrat; benda yang dibutuhkan atau 
diperlukan (Lane). 

2620. Bila kejahatan orang-orang kahr sudah melampaui batas, dan 
takdir Ilahi - yang memutuskan bahwa mereka itu harus diazab - mulai 
berlaku, maka pengakuan iman mereka tidak akan berguna lagi, dan taubat 
pun pada saat itu terlambatlah sudah. 
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Surah 41 

HA MlM AL-SAJDAH 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


55, dengan basmalah 


Rukuknya 


6 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Surah ini bemama Ha MTm Al-Sajdah dan dikenal juga dengan 
nama Fus-silat. 

Sebagai surah kedua dari kelompok tujuh surah Ha MTm, surah ini 
mempunyai persamaan yang sangat dekat dengan surah sebelumnya 
dan surah-surah berikutnya dalam gaya bahasa dan pokok bahasan, 
dan seperti surah-surah lainnya surah ini pun ditumnkan di Mekah 
ketika perlawanan terhadap Islam kian bertambah sengit, nekad, 
lagi gencar. Jika menjelang akhir surah terdahulu orang-orang kafir 
diperingatkan bahwa bila azab Ilahi menimpa mereka, pernyataan 
iman dan taubat mereka tak ada gunanya lagi, maka surah ini dimulai 
dengan pernyataan, bahwa orang-orang yang menutup hati mereka dan 
dengan gigih menolak mendengarkan Al-Qur’an, mereka itulah yang 
“mustahak” (layak atau pantas) menerima azab. 

Selanjutnya dinyatakan, bahwa Al-Qur’an mengandung 
segala yang diperlukan untuk pengembangan akhlak manusia, dan 
selanjutnya menjelaskan lagi selengkapnya segala akidah, ajaran, dan 
asas pokoknya dalam bahasa yang terang, tegas, dan mudah dipahami. 
Dikutipnya pula, peristiwa penciptaan alam semcsta dalam jangka 
enam masa atau tahap, sebagai dalil untuk membuktikan kebenaran 
Tauhid Ilahi (Keesaan Tuhan); dan lebih lanjut dikatakannya, bahwa 
semua nabi membawa amanat yang sama, yakni Tauhid Ilahi. Malahan 
para nabi dari masa lalu, seperti Nabi Hud As dan Nabi Saleh As, sama- 
sama mengajarkan juga amanat itu. 

Kemudian dinyatakannya bahwa bila seorang nabi-baru datang 
ke dunia, para pemimpin kekaliran berusaha membungkam suara 
kebenaran dan mengumandangkan berbagai-bagai teriakan keras 
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untuk melawannya serta berusaha mengacaukan alam pikiran manusia 
dengan menggunakan segala macam tipuan dan dalih, tetapi kepalsuan 
tidak pernah berhasil meredam suara kebenaran. Dengan cara yang 
sama, segala daya upaya para penentang Rasulullah Saw pun akan 
menjumpai kegagalan. Para malaikat Allah akan turun kepada orang- 
orang yang mengimani beliau serta terus mendampingi beliau dalam 
segala kesukaran, sambil menghibur dan menenangkan hati mereka, 
merahmati upaya-upaya mereka, dan mengabarkan kepada mereka, 
bahwa mereka akan mewarisi rahmat Ilahi di bumi ini dan akan menjadi 
tamu-tamu Ilahi di akhirat. 

Surah ini selanjutnya mengatakan, bahwa malam yang bergelimang 
dosa dan kejahatan akan berlalu dan matahari ketakwaan dan Tauhid 
Ilahi akan menyinari tanah Arabia; dan suatu kaum yang berabad- 
abad lamanya merangkak-rangkak dalam kegelapan-kejahilan, akan 
memperoleh hidup baru; dan Islam, setelah membenamkan akar 
dengan dalamnya di tanah Arabia, akan menyebar dan meluas ke 
pelosok-pelosok terjauh bumi ini. Perubahan dahsyat dan gemilang 
itu akan menjadi kenyataan, berkat ajaran luhur Kitab Suci Al-Qur’an 
yang menakjubkan ini. 

Hanya Tuhan sendirilah yang mengetahui betapa dan kapan benih 
kebenaran yang telah disemaikan oleh Rasulullah Saw di tanah Arabia 
akan berkembang dan tumbuh menjadi sebatang pohon raksasa. 
Namun pertumbuhan itu merupakan suatu keharusan, dan di bawah 
naungannya yang sejuk lagi nyaman itu, bangsa-bangsa besar akan 
berteduh. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. h Ha MTm. 2620/1 

3. c Al-Qur’an diturunkan dari 
Tuhan, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

4. ^Sebuah Kitab yang telah 
dijelaskan ayat-ayatnya, yang 
dibaca berulang-ulang, berbahasa 
Arab, bagi kaum yang mengerti. 

5. 'Pcmbcri kabar suka dan 
Pemberi peringatan, tetapi keba- 
nyakan mereka berpaling dan 
mereka tidak mendengar. 

6. dDan mereka berkata, “Hati 
kami aman di bawah tutupan 
terhadap apa yang kamu me- 
manggil kami kepadanya, dan 
dalam telinga kami ada sum- 
batan, 2621 dan di antara kami dan 
engkau ada pembatas. Maka 
beramallahengkau, sesungguhnya 
kami pun beramal. 
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Q 1 : 1. b 40:2;42 : 2; 43 : 2; 44 : 2; 45 : 2; 46 : 2. C 32 : 3; 40 : 3; 45 : 3; 46 : 3. 
d \ 1 : 2. e 5 : 20; 25 : 57; 35 : 25; 48 : 9. A : 26; 17 : 47; 18 : 58. 


2620A. Lihat catatan no. 2592. 

2621. Ayat ini melukiskan orang-orang ingkar mengatakan secara 
menyindir kepada Rasulullah Saw, “Ajaran anda terlalu baik untuk diterima 
kami, orang-orang berdosa; dan cita-cita anda terlalu mulia untukdimengerti 
dan dilaksanakan oleh kami. ” Bila kata-kata itu dianggap telah diucapkan 
dengan kesungguhan hati, maka kata-kata itu berarti. “Kami telah bertekad 
bulat tidak menerima ajaran anda. Kami telah menutup semua jalan hati, 
mata, dan telinga kami terhadap ajaran itu.” 
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7. "Katakanlah, “Aku hanya- 
lah seorang manusia seperti 
kamu, telah diwahyukan kepada- 
ku bahwasanya Tuhanmu adalah 
Tuhan Yang Mahaesa; maka 
tetaplah di jalan yang lurus 
kepadanya dan mintalah ampunan 
kepada-Nya.” Dan celakalah bagi 
orang-orang musyrik. 

8. Yaitu orang-orang yang 
tidak membayar zakat dan mereka 
itulah yang ingkar kepada akhirat, 

9. '"'Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka ganjaran yang 
tiada putus-putusnya. 
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10. Katakanlah, “Apakah kamu 
sungguh ingkar kepada Zat Yang 
menciptakan bumi dalam dua 
hari? 2622 Dan kamu menjadikan 
bagi-Nya sekutu-sekutu?” Itulah 
Tuhan seluruh alam. 

11. "Dan Dia menjadikan di 
dalamnya gunung-gunung di atas 
permukaan- nya, dan memberkati 
di dalamnya, dan Dia menentukan 
di dalamnya kadar makanan- 
makanannya dalam empat hari. 2623 
Sama rata bagi semua peminta. 2624 
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“l4 : 12; 18 : 111; 21 : 109. *11 : 12; 84 : 26; 95 : 7. 
C 13 : 4; 15 : 20; 77 : 28. 


2622. Tak mungkin memperkirakan panjang masa “dua hari” itu. 
Jangkauannya mungkin sampai ribuan tahun. Malahan dalam Al-Qur’an, 
Yaum (hari) telah disebut sama dengan seribu tahun (QS.22: 48) atau malahan 
sama dengan lima puluh ribu tahun (QS.70:5). Menjadikan bumi dalam 
dua hari dapat berarti dua tahap yang harus dilalui oleh bumi, dari zat tak 
berbentuk berangsur-angsur berkembang menjadi bentuk tertentu sesudah 
mendingin dan memadat. 
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12.Kemudian Dia mengarah- 
kan perhatian ke langit dan langit 
ketika itu masih merupakan asap, 
lalu Dia berhrman kepadanya dan 
kepada bumi, “Datanglah kamu 
berdua dalam ketaatan, baik 
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secara rela atau terpaksa”. 2625 
Keduanya berkata, “Kami berdua 
datang dengan rela.” 2626 


2623. “Dua hari” atau tahap-tahap yang disebut dalam ayat sebelum 
ini, yang harus dilalui oleh bumi sebelum bumi memperoleh bentuk seperti 
sekarang, termasuk di dalam “ empat hari ” yang disebut dalam ayat ini; sedang 
“dua hari” tambahannya itu dimaksudkan dua tahap penempatan gunung- 
gunung, sungai-sungai, dan sebagainya dan pertumbuhan kehidupan nabati 
dan hewani di atasnya. Lihat pula ayat 13. Kata-kata, “ Dia menentukan di 
dalamnya kadar makanan-makanannya, ” berarti, bahwa bumi itu sepenuhnya 
mampu dan selamanya akan tetap mampu menjamin makanan untuk semua 
makhluk yang hidup di atasnya. 

2624. Ungkapan “sama rata hagi semua peminta” dapat mengandung 
arti, bahwa makanan yang disediakan oleh Tuhan di bumi ini dapat diperoleh 
tiap-tiap pencahari yang berusaha mendapatnya sesuai dengan hukum alam. 
Ungkapan itu dapat pula berarti bahwa segala kepentingan jasmani dan 
keperluan manusia lainnya telah dijamin dengan kecukupan dalam makanan 
yang tumbuh dari bumi. Maka kekhawatiran bahwa bumi pada suatu ketika 
tidak dapat lagi menumbuhkan cukup makanan bagi penduduk bumi yang 
cepat bertambah itu, sungguh tidak beralasan. “Bumi ini dapat menjamin 
makanan, serat dan segala hasil pertanian lain, yang diperlukan bagi 28 biliun 
jiwa, sepuluh kali lipat jumlah penduduk bumi dewasa ini (Prof. Colin Clark, 
direktur Lembaga Penyelidikan Ekonomi Pertanian dari Universitas Oxford). 
Baru-baru ini FAO (United Nations Food and Agricultural Organization) 
yaitu organisasi urusan makanan dan pertanian PBB menjelaskan dalam 
laporannya, The State of Food and Agricuiture, 1959, bahwa persediaan 
makanan dunia berkembang dua kali secepat pertambahan penduduknya. 

2625 .Kurhan atau Karhan dalam kedua bentuknya, ialah katabenda (ism) 
masdar dari kata Kariha (ia tidak menyukai); yang pertama (Kurhan) berarti, 
apa yang kamu sendiri tidak menyukai, dan yang kedua (Karhan) berarti, 
apa yang kamu terpaksa mengerjakannya, bertentangan dengan kemauanmu 
sendiri atas kehendak orang lain. Fa ‘alahu Karhan berarti, ia melakukannya 
karena terpaksa (Fane). 

2626. Ayat ini berarti bahwa segala sesuatu di dalam alam semesta ini 
tunduk kepada dan bekerja sesuai dengan hukum-hukum tertentu. Segala 
sesuatu tidak mempunyai kebebasan berbuat. Hanya manusialah yang 
dianugerahi kehendak atau pikiran menuruti ataupun menentang hukum 
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13. Maka Dia menyempuma- 
kannya tujuh langit dalam dua 
hari, 2627 dan Dia mewahyukan 
kepada tiap-tiap langit tugasnya. 
'Dan Kami menghiasi langit 
paling bawah dengan lampu- 
lampu sebagai cahaya dan Kami 
memeliharaum Ini adalah takdir 
dari Yang Mahaperkasa, Maha 
Megetahui. 

14. Tetapi sekiranya mereka 
berpaling, maka katakanlah, ''"Aku 
memperingatkanmu tentang suatu 
azab yang membinasakan, seperti 
azab yang menimpa kaum ‘Ad dan 
Tsamud. 

15. Ketika datang kepada me- 
reka rasul-rasul dari depan mereka 
dan dari belakang mercka 2627/( 
seraya berkata, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah.” Mereka 
berkata, “Seandainya Tuhan kami 
menghendaki, tentulah Dia telah 
menurunkan malaikat-malaikat. 
Maka sesungguhnya kami ingkar 
dengan apa yang dengannya kamu 
diutus.” 
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Ilahi, dan bukan tidak jarang ia mempergunakan pikirannya yang membawa 
kerugian kepada dirinya sendiri. Itu pulalah arti dan maksud ayat QS.33:73. 

2627. Dalam ayat 10 dan 11 dinyatakan bahwa pembuatan bumi ini 
memerlukan waktu dua hari, dan penempatan gunung-gunung, sungai-sungai, 
dan sebagainya di atasnya serta penempatan kehidupan nabati dan hewani 
dalam dua hari lain lagi. Tetapi, dalam ayat ini disebutkan bahwa seperti 
halnya bumi, tata surya beserta planit-planit serta satelit-satelitnya juga 
memerlukan waktu dua hari menjadi sempuma. Jadi, seluruh alam semesta 
terjadi dalam waktu enam hari, yang sesuai benar dengan penuturan ayat 
QS.7: 55 dan QS.50: 39. Dengan mengambil kata Yaum dalam arti “tahap,” 
maka ayat-ayat 10, 11, dan 13 akan berarti bahwa seluruh alam semesta 
kebendaan menjadi genap dalam enam tahap. Sesudah alam semesta ini 
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16. Adapun tentang kaum ‘Ad 
mereka berlaku sombong di bumi 
tanpa hak, dan mereka berkata, 
“Siapakah yang lebih hebat 
daripada kami dalam kekuatan? 
Apakah mereka tidak mebhat 
bahwa Allah Yang menciptakan 
mereka, Dia lebih hebat daripada 
mereka dalam hal kekuatan? Te- 
tapi mereka masih juga menolak 
tanda-tanda Kami. 

17. Maka Kami mengirimkan 
kepada mereka angin sangat 
kencang dalam beberapa hari yang 
naas itu, supaya Kami membuat 
mereka merasakan azab kehinaan 
dalam kehidupan di dunia. Dan 
tentulah azab alam akhirat itu 
lebih hina dan mereka tidak akan 
ditolong. 

18. Dan ada pun tentang kaum 
Tsamud, Kami telah memberi 
mereka petunjuk, tetapi mereka 
lebih menyukai kebutaan daripada 
petunjuk, maka mereka ditimpa 
malapetaka azab yang meng- 
hinakan, disebabkan apa yang 
telah mereka usahakan. 

19. Dan Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman dan 
bertakwa. 

20. Dan ingatkanlah mereka 
Hari ketika "musuh-musuh Allah 
dihim-pun kepada api, dan mereka 
akan dibagi dalam kelompok- 
kelompok, 
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tercipta, makhluk manusia terwujud dan kejadiannya pun menjadi sempuma 
dalam enam tahap (QS.23:13-15). 

2627A. Para rasulAllahterus muncul sepanjang masakehidupanbangsanya. 
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21. Hingga apabila mereka 
sampai kepadanya, "tclinga, mata, 
dan kulit mereka menjadi saksi 
menentang mereka mengenai apa 
yang mereka kerjakan. 2628 

22. Dan mereka berkata kepada 
kubt mereka, 2629 “Mengapa kamu 
memberikan kesaksian terhadap 
kami?” Kulit mereka akan men- 
jawab, “Allah-lah yang telah 
membuat kami berbicara sebagai- 
mana Dia telah membuat berbicara 
segala sesuatu, dan Dia Yang 
pertama kab telah menciptakan 
kamu dan kepada Dia-lah kamu 
akan dikembalikan.” 

23. “Dan kamu tidak dapat 
menutupi aib bahwa tebnga, mata 
dan kulitmu menjadi saksi me- 
lawanmu, tetapi kamu menyangka 
bahwa Allah tidak mengetahui 
banyak dari apa yang kamu 
kcrjakan.”* 

24. “Dan itulah sangkaanmu 
yang kamu sangkakan kepada 
Tuhamnu 2630 yang telah mem- 
binasakanmu, maka sekarang 
kamu telah menjadi diantara orang- 
orang yang mgi.” 
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2628. Mata dan telinga orang-orang berdosa akan menjadi saksi terhadap 
orang-orang ingkar dengan tiga jalan: (1) Akibat-akibat bumk perbuatan mereka 
akan meng-ambil bentuk hsik. (2) Anggota-anggota badan mereka sendiri msak 
akibat penyalah-gunaan, keadaan demikian menjadi saksi terhadap mereka, dan 
(3) Segala gerak-gerik anggota-anggota badan mereka, yang diabadikan, akan 
diperlihatkan pada Hari Kiamat. 

* Ayat 21-23: Dalam ayat ini pada hari Kiamat bagi orang-orang yang berdosa disebutkan 
kesaksian-kesaksian, dari antaranya yang paling menakjubkan adalah kesaksian dari kulit. Pada 
waktu itu, kesaksian dari kulit ini belum dapat dipahami, tetapi zaman sekarang ini para ahli 
biologi secara qoth’i (pa&i) telah membuktikan bahwa bentuk dan kemiripan ek&emal dan 
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25. a ”Jikamcrckabcrsabar, maka 
api tempat tinggal bagi mereka, 
dan jika mereka mengemukakan 
alasan, maka mereka tidak akan 
termasuk orang-orang *yang di- 
terima alasan-alasannya.” 2631 

26. Dan Kami menetapkan bagi 
mereka teman-teman yang menam- 
pakkan indah 2632 bagi mereka apa 
yang ada di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan 
sempumalah atas mereka brman di 
antara umat-umat c yang telah 
berlalu sebelum mereka dari antara 
jin dan manusia, sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang mgi. 

27. Dan orang-orang ingkar 
berkata, “Janganlah kamu mende- 
ngarkan Al-Qur’an ini, melainkan 
berbuat gaduhlah pada waktu 
pembacaan-nya 2m supaya kamu 
menang.” 
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2629. Kulit memainkan peranan paling penting dalam perbuatan-perbuatan 
manusia. Kulit bukan saja mencakup indera peraba, melainkan juga semua indera 
lainnya. Jikalau dosa mata dan telinga terbatas pada penglihatan dan pendengaran 
saja, maka dosa-dosa “kulit” meluas ke segala anggota atau bagian badan. 

2630. Sesungguhnya segala dosa mempakan akibat kekurangan iman yang 
hidup kepada Tuhan. 

2631. Kebumkan orang-orang ingkar itu begitu busuk dan jijiknya sehingga 
mereka tidak akan dianugerahi atau dikembalikan ke dalam haribaan kamnia 
Ilahi; atau artinya adalah, orang-orang ingkar malahan tidak akan diizinkan 
mendekati ‘atabah (ambang pintu) ‘Arasy Ilahi untuk memohon kasih-Nya. 

2632. Kawan-kawan bumk orang-orang ingkar mengagumi dan memuji 
perbuatan-perbuatan bumk mereka, dengan demikian membuat perbuatan- 
perbuatan itu bagi mereka nampak terpuji. Sekutu-sekutu yang bumk itu kelak 
akan memperoleh porsi hukuman, bersama orang-orang yang terpedaya dan 

internal manusia, paling banyak tergambarkan dalam setiap sel pada kulit. Sehingga jika ada 
hewan yang terkubur jutaan tahun silam, dan sel-sel kulitnya tetap terpelihara, maka hanya 
dengan satu sel dari semua sel tersebut saja dapat dibuat hewan yang benar-benar seperti hewan 
yang terkubur itu. Melalui Genetic Engineering (rekayasa genetika) proses penciptaan kambing- 
kambing atau manusia dengan sel-sel kulit pun membuktikan kesaksian Al-Qur’an ini. 
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28. "Maka pasti Kami akan mem- 
buat mereka yang ingkar merasakan 
azab yang keras, dan pasti Kami 
akan membalas mereka sebumk- 
bumk yang mereka telah keijakan. 

29. Demikianlah balasan bagi 
musuh-musuh Allah yakni api, bagi 
mereka di dalamnya ada tempat 
tinggal yang lama di dalamnya, 
sebagai balasan karena mereka 
menolak ayat-ayat Kami. 

30. Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Wahai Tuhan kami, 
perlihatkanlah kepada kami '’orang- 
orang yang telah menyesatkan kami 
dari antara jin dan manusia, 2634 
supaya kami menjadikan keduanya 
di bawah kaki kami agar mereka 
menjadi orang-orang yang terhina.” 

31. ‘ Sesungguhnya orang-orang 
yang berkata, “Tuhan kami adalah 
Allah,” kemudian mereka istiqa- 
mah, malaikat-malaikat turun 
kepada mereka seraya berkata, 
“Janganlah kamu takut dan jangan 
pula bersedih; dan berilah kabar 
suka tentang surga yang telah 
dijanjikan kepada-mu.” 2635 

32. “Kami adalah sahabat-saha- 
batmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat, dan bagi dtamu didalamnya 
terdapat apa yang dirimu sangat 
inginkan, dan bagi kamu didalam- 
nya terdapat apa yang kamu minta.”* 
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* Ayat 31 - 32: Di dalam ayat-ayat itu, disebutkan mengenai keberlangsungan wahyu yang akan 
diturunkan kepada orang-orang yang karena Allah Ta’ala tetap teguh dan beriSiqomah dalam 
ujian. Kepada mereka malaikat-malaikat akan turun, dan akan berkata, “Kami beserta kalian di 
dalam dunia ini dan di dunia yang akan datang dan setiap dambaan baik kalian akan dipenuhi.” 
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33 .“Sebagai hidangan dari . » s 

Tuhan Yang Maha Pengampun, V*' * ^ 

Maha Penyayang.” 


34. Dan siapakah yang lebih 
baik perkataannya dari orang yang 
menyeru manusia kepada Allah 
dan beramal saleh serta berkata, 
“Sesungguhnya aku pun termasuk 
orang-orang yang berserah diri.” 

35. Dan tidak sama kebaikan 
dengan kebumkan. "Tolaklah ke- 
burukan itu dengan cara sebaik- 
baiknya, 2636 maka tiba-tiba ia yang 
di antara engkau dan dirinya ada 
permusuhan, akan menjadi seperti 
seorang sahabat yang setia. 

36. Dan tiada yang dianugerahi 
itu selain orang-orang yang sabar, 
dan tiada yang dianugerahi itu 
selain orang yang mempunyai 
bagian besar dalam kebaikan. 

37. 'Dan jika suatu godaan dari 
setan menggoda engkau, maka 
mohonlah perbndungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 
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tertipu oleh mereka. Kata-kata, “apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
di belakang mereka,” dapat berarti, perbuatan-perbuatan yang dilakukan mereka 
menim perbuatan-perbuatan bumk bapak-bapak mereka. 

2633. Pemuja-pemuja kegelapan senantiasa bemsaha membungkam suara 
Kebenaran dengan menimbulkan hiruk-pikuk terhadapnya dan telah bemsaha 
mengacaukan alam pikiran orang-orang dengan menggunakan segala macam 
tipu muslihat dan dalih. 

2634. Dua kelompok atau golongan manusia, satu di antara jin dan lainnya 
di antara manusia. 

2635. Dalam kehidupan di sinilah malaikat-malaikat tumn kepada orang 
yang beriman untuk memberi mereka kata-kata penghibur dan pelipur lara, bila 
rnereka menampakkan keteguhan dan ketabahan di tengah-tengah cobaan dan 
kemalangan yang berat. 
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38. "Dan dari antara tanda-tanda- 
Nya ialah malam dan siang, 
matahari dan bulan. Janganlah 
kamu bersujud kepada matahari 
dan jangan pula kepada bulan, dan 
bersujudlah kepada Allah Yang 
telah menciptakannya, jika kamu 
menyembah hanya kepada-Nya. 

39. Tetapi jika mereka berlaku 
sombong, sedang orang-orang yang 
berada di sisi Tuhan engkau ber- 
tasbih kepada-Nya pada malam 
dan siang, dan mereka tidak pemah 
merasa lelah. 
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40. Dan dari antara tanda-tanda- 
Nya ialah engkau melihat bumi 
menjadi gersang, A tctapi apabila 
Kami menurunkan air ke atasnya 
bergerak dan berkem-banglah ia. 
Sesungguhnya Dia Yang telah 
menghidupkannya pasti dapat juga 
menghidupkan yang mati. Se- 
sungguhnya Dia berkuasa atas 
segala sesuatu.* 
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41. Sesungguhnya orang-orang 
yang memutarbalikkan di antara 
ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Apakah 
'orang yang dilemparkan ke dalam 
api itu lebih baik, ataukah orang 
yang datang kepada Kami dengan 
aman pada Hari Kiamat? lakukan- 
lah apa yang kamu kehendaki, 
sesungguhnya Dia Maha Melihat 
apa yang kamu lakukan. 
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2636. Karena anjuran kepada kebenaran sudah pasti diikuti oleh kesulitan- 
kesulitan bagi penganjumya, ayat ini menasihatkan kepada si penganjur supaya 
bersabar dan bertabah hati menanggung segala kesulitan, dan malahan supaya 


* Di sini disebutkan mengenai hidupnya kembali Bumi yang mati setelah turunnya air dari 
langit. Jadi, kehidupan setelah mati pun berkaitan dengan pokok bahasan ini. Kebangkitan 
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42. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar kepada Peringatan, 2637 
yakni Al-Qur ’an, ketika itu datang 
kepada mereka yang dalam 
keadaan hina, dan sesungguhnya 
itu benar-benar Kitab yang mulia. 

43. "Kebatilan tidak dapat men- 
dekatinya baik dari depannya 
maupun dari belakangnya. 2638 Di- 
turunkan dari Yang Mahabijaksana, 
Mahaterpuji. 

44. Tiada sesuatu pun yang 
dikatakan terhadap engkau me- 
lainkan apa yang telah dikatakan 
terhadap rasul-rasul sebelum eng- 
kau. Sesungguhnya 6 Tuhan engkau 
Yang Memiliki ampunan dan juga 
Pemilik azab yang pedih. 

45. Dan sekiranya Kami menja- 
dikannya C A1 -Qur ’an dalam bahasa 
asing niscaya mereka akan berkata, 
“Mengapa ayat-ayatnya tidak di- 
jelaskan? Apakah patut Al-Qur ’an 
dalam bahasa asing sedangkan 
rasul adalah orang Arab?” Kata- 
kanlah, “Itu bagi orang-orang yang 
beriman adalah petunjuk dan pe- 
nyembuh,” Dan orang-orang yang 
tidak beriman dalam telinga mereka 
ada sumbatan 2638 ' 4 dan Al-Qur’an 
itu kabur bagi mereka. Mereka 
akan dipanggil dari tempat yang 
sangat jauh. 2639 

a 15 : 11. *13 : 7; 53 : 33. 
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C 16 : 104; 26: 196; 46: 13. 


membalas keburukan, yang diterima dari penganiaya-penganiaya, dengan 
kebaikan. 


kedua akan terjadi pada semuanya, akan tetapi kehidupan rohani yang hakiki hanya akan 
didapatkan oleh mereka yang mengambil manfaat atas turunnya air samawi, yakni mereka 
menerima para nabi dan mengamalkan ajarannya. Di Bumi pun, air dari langit turun di setiap 
ternpat, tetapi tanah tandus dan kering berbatu tidak akan mendapat manfaat darinya. Air itu 
hanya akan menghidupkan tanah yang di dalamnya terkandung unsur kehidupan. 
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46. Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepada Musa 
Kitab, maka timbullah perselisihan 
di dalamnya. "Dan sekiranya tidak 
ada firman 2W9 '' tuhan engkau yang 
terdahulu tenhilah perkara itu telah 
diputuskan di antara mereka. Dan 
sesungguhnya mereka pasti dalam 
keraguan yang menggelisahkan 
mengenainya. 

47. 'Harangsiapa beramal saleh, 
maka ihi untuk manfaat dirinya 
sendiri, dan barangsiapa berbuat 
keburukan, maka azab-Nya akan 
menimpa atas dirinya. Dan Tuhan 
engkau tidak aniaya kepada hamba- 
hamba-Nya. 
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2637. Al-Qur’an disebut Dzikr, karena: (a) Al-Qur’an mengemukakan 
dan mengulang-ulangi asas-asas dan ajaran-ajarannya dalam berbagai 
bentuk, dengan demikian membuat manusia terus mengingat asas-asas serta 
ajaran-ajarannya; (b) Al-Qur’an mengingatkan manusia akan ajaran-ajaran 
mulia yang pemah diturunkan di dalam Kitab-kitab suci terdahulu; dan (c) 
dengan beramal atas ajaran-ajarannya manusia dapat menaiki puncak-puncak 
keluhuran rohani (Dzikr berarti pula kehormatan). 

2638. Al-Qur’an adalah Kitab yang begitu menakjubkan, temyata tidak 
ada satu pun di antara kebenaran-kebenaran, asas-asas, dan cita-cita agung 
yang diuraikan oleh Al-Qur’an pernah disangkal atau ditentang oleh ajaran- 
ajaran zaman dahulu ataupun oleh ilmu pengetahuan modem. 

2638A. Arti yang terkandung di dalam Al-Qur’an itu samar-samar bagi 
mereka serta keindahan dan kemanfaatan ajarannya tersembunyi dari mereka. 

2639. Ungkapan, “Mereka akan dipanggil dari tempat yang sangat 
jauh, ” berarti bahwa pada Hari Penrbalasan orang-orang ingkar tidak akan 
diizinkan mendekati ‘ Arasy (singgasana) Tuhan yang Mahakuasa, melainkan 
mereka akan dipanggil dari tempat yang sangat jauh untuk mempertanggung- 
j awabkan perbuatan-perbuatan buruk mereka. Ungkapan itu dapat j uga berarti, 
bahwa orang-orang ingkar telah menutup telinga mereka dari mendengarkan 
Al-Qur’an serta menolak memperhatikan dan merenungkannya sehingga Al- 
Qur’an itu tidak dapat dimengerti oleh mereka, tidak ubahnya seperti suara 
kacau-balau yang didengar seseorang dari tenrpat yang amat jauh. 
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JUZ XXV 


48. Kepada Dia-lah dikembali- 
kan ilmu Saat itu, dan tidak ada 
buah-buahan yang keluar dari 
kelopaknya dan a tiada perempuan 
mengandung dan tidak pula me- 
lahirkan melainkan dengan ilmu- 
Nya . 2640 Dan pada Hari ketika 
Dia akan berseru kepada mereka 
seraya berjirman, ft ”Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku?” Mereka ber- 
kata, “Kami memberitahukan 
kepada Engkau, tidak ada seorang 
pun di antara kami menjadi saksi 
atas itu .” 

49. 'Dan lenyaplah dari mereka 
apa yang mereka seru dahulu dan 
mereka akan mengetahui dengan 
yakin bahwa bagi mereka tidak 
ada tempat melepaskan diri. 

50. "Manusia tidak lelah berdoa 
untuk kebaikan, tetapi jika keburuk- 
an menyentuhnya, ia berputus asa 
dan melepaskan segala harapan. 

51. e Dan jika Kami membuat ia 
merasakan rahmat dari Kami 
sesudah kemalangan menimpa- 
nya, tentulah ia akan berkata, “Ini 
memang hak bagiku , 2641 dan aku 
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2639A. Isyarat ini tertuju kepada hrman Tuhan, “Rahmat-Ku meliputi 
segala sesuatu. ” (QS. 7:157). 

2640. Hanya Tuhan Sendiri mengetahui bagaimana benih yang telah 
disemaikan oleh Rasulullah Saw sendiri di tanah Arabia akan tumbuh, dan 
buah macam apa yang akan dihasilkannya. Bila buah-buahannya busuk, tentu 
binasa, tetapi apabila buah-buahannya sehat dan lezat, maka buah-buah itu 
akan dipelihara baik-baik. 
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tidak mengira Saat itu akan 
datang. Dan sekiranya aku di- 
kembalikan juga kepada Tuhan- 
ku, niscaya bagiku di sisi-Nya 
ada yang sebaik-baiknya.” Ke- 
mudian tentu Kami akan mem- 
beritahukan kepada orang-orang 
ingkar tentang apa yang mereka 
telah kerjakan, dan niscaya Kami 
akan membuat mereka merasakan 
azab yang keras. 

52."Dan apabila Kami mem- 
berikan nikmat kepada manusia, 
ia berpaling dan menjauhkan diri; 
tetapi apabila malapetaka me- 
nimpanya, tiba-tiba ia mulai ber- 
doa panjang-panjang. 
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53. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapatmu jika ini memang dari 
Allah kemudian kamu meng- 
ingkarinya, siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang telah 
melantur jauh dari kebenaran? 

54. *Segera Kami akan per- 
lihatkan kepada mereka Tanda- 
tanda Kami di wilayah-wilayah 2642 
dunia ini dan di dalam diri mereka 
sendiri, sehingga akan nyata 
kepada mereka bahwa itu benar. 
Tidak cukupkah Tuhan engkau 
bahwa Dia sebagai Saksi atas 
segala sesuatu? 
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2641. Sudah menjadi htrat manusia bahwa bila manusia berada dalam 
kesusahan, ia putus asa dan cemas; tetapi, bila ia berada dalam keadaan makmur 
sentosa, ia menjadi congkak dan angkuh dan bertingkah seakan-akan tak pemah 
malapetaka menyentuhnya, dan dalam kesombongannya ia mulai menisbahkan 
segala keberhasilannya kepada usaha dan kemampuannya sendiri. 

2642. Ayat ini dengan kata-kata yang seterang-terangnya dan setegas- 
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55.1ngatlah, sesungguhnya 
mereka itu ada dalam keragu- 
raguan tentang pertemuan dengan 
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Tuhan mereka. Ingatlah, sesung- 
guhnya Dia meliputi segala 
sesuatu. 


tegasnya menubuatkan, bahwa Islam akan tersebar bukan saja ke daerah 
berdekatan dengan tanah tumpah darah bangsa Arab, melainkan juga ke 
bagian-bagian terjauh di dunia ini, sebab Afaq berarti wilayah-wilayah yang 
jauh (Lane). 
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Surah 42 

AL-SYURA 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


54, dengan basmalah 


Rukuknya 


5 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Surah ini, seperti halnya surah yang mendahuluinya, juga 
diturunkan di Mekah, kira-kira pada kurun waktu yang sama; akan 
tetapi, menurut Noldeke agak belakangan. Ibnu Abbas, seperti 
diriwayatkan oleh Mardawaih dan Ibnu Zubair, berpendapat bahwa 
surah ini diturunkan di Mekah, ketika perlawanan terhadap Islam 
sedang menjadi-jadi dan kaum Muslimin berada dalam keadaan sangat 
terjepit. Surah yang sebelumnya berakhir dengan keterangan bahwa 
tiap orang yang menentang dan menolak ajaran Ilahi sebenamya 
hanya memgikan mhnya sendiri, dan ia sendiri akan menderita akibat 
penolakannya itu. Surah ini dimulai dengan pernyataan bahwa Al- 
Qur’an telah diturunkan oleh Tuhan Yang Mahaagung, Mahabijaksana, 
dan Mahaperkasa; dan bila kaum seorang nabi menolak amanat-Nya, 
mereka akan memgikan diri mereka sendiri. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan masalah penting mengenai turunnya Al- 
Qur’an dan selanjutnya mengatakan bahwa dosa-dosa manusia banyak 
dan besar, namun ampunan Tuhan jauh lebih besar dan rahmat-Nya 
tidak berhingga. Rahmat-Nya berkehendak bahwa Al-Qur’an hams 
ditumnkan guna melepaskan manusia dari belenggu dosa, tetapi olah 
dan tingkah manusia adalah demikian mpa keadaannya, bukannya 
mencari faedah dari rahmat Tuhan itu, ia malah menyembah tuhan- 
tuhan buatannya sendiri. Maka Rasulullah Saw diberi nasihat supaya 
tidak bersedih hati atas apa yang diperbuat orang-orang kafir, karena 
beliau tidak ditugaskan bertindak sebagai penjaga mereka. Kewajiban 
beliau hanyalah menyampaikan Amanat Ilahi, dan selebihnya adalah 
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urusan Tuhan sendiri. 

Kemudian, surah ini menunjukkan sunah Ilahi yang berlaku untuk 
selamanya bahwa manakala perselisihan-perselisihan timbul di antara 
para pengikut berbagai agama mengenai asas-asas pokok keagamaan, 
Tuhan membangkitkan seorang nabi untuk melenyapkan perbedaan- 
perbedaan faham itu dan untuk memimpin mereka ke jalan yang lurus. 
Tetapi, karena asas-asas pokok segala agama itu sama, maka semua 
rasul mengikuti agama yang sama - menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Tuhan. Kata ‘agama’ mendapatkan penjelasan paling baik dan 
paling lengkap di dalam wahyu Al-Qur’an Suci dan oleh karenanya 
agama (yang dibawa Rasulullah Saw) ini mendapat nama khas - Al- 
Islam. 

Rasulullah Saw diperintahkan supaya mengundang seluruh umat 
manusia kepada ajaran Ilahi yang paling sempuma dan paling akhir 
ini, dan tidak membiarkan keaniayaan ataupun bujukan merintangi dan 
menghalang-halangi usaha beliau. Menaati perintah-perintah Al-Qur ’ an 
atau menentangnya, demikian surah ini meneruskan, akan berarti amal 
saleh atau amal bumk. Perbuatan merekalah yang akan menentukan 
nasib bangsa-bangsa serta orang-perorang, dan yang akan menegakkan 
atau memsakkan hari depan mereka sendiri. Dalam kehidupan mereka, 
kelak akan datang suatu hari ketika perbuatan mereka akan ditimbang 
di atas neraca. Bila amal saleh mereka lebih berat dari amal bumk 
mereka, maka kenikmatan dan kebahagiaan menanti mereka. Bila, 
sebaliknya, amal bumk mereka melebihi amal saleh mereka, mereka 
akan mendapati kehidupan penuh dengan sesalan dan keluhan. 

Kemudian, surah ini mengatakan bahwa Rasulullah Saw telah 
bekerja sangat keras dan menderita banyak demi kebenaran, dan hal 
itu semua tidaklah terdorong oleh tujuan-tujuan pribadi. Karena penuh 
dengan nilai-nilai kebajikan dan peri kemanusiaan, perhatian dan 
keinginan beliau semata-mata hanyalah supaya manusia mengadakan 
hubungan yang hakiki lagi nyata dengan Tuhan. Adakah mungkin 
seorang yang mengharapkan kebaikan bagi seluruh umat manusia 
dengan ikhlas dan jujur sempa itu, mempunyai kesanggupan mengada- 
adakan dusta terhadap Tuhan? Akan tetapi, kaum beliau malah menuduh 
beliau melakukan perbuatan-perbuatan dosa yang paling keji di antara 
segala dosa. Mengapakah mereka tidak dapat mengerti kenyataan 
sederhana bahwa mengada-adakan dusta terhadap Tuhan itu racun 
yang mematikan, dan membawa kebinasaan total bagi si pendusta? 
Tetapi alih-alaih menjadi binasa, usaha keras lagi mulia Rasulullah 
Saw itu ju£tru membawa hasil yang gilang gemilang, dan perjuangan 
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beliau mencapai kemajuan pesat lagi merata. 

Surah ini kemudian menarik perhatian kita kepada gejala alam 
bahwa bilamana tanah kering kerontang membutuhkan air, Tuhan 
menurunkan hujan dari awan. Demikian pula, manakala tanah rohani 
telah menjadi gersang, Tuhan menurunkan hujan samawi dalam 
bentuk Al-Qur’an. Kemudian, sesudah dengan singkat menyebutkan 
asas pokok bahwa urusan-urusan masyarakat Islam dan hal-hal lain 
yang menyangkut kepentingan nasional harus diselenggarakan dengan 
jalan musyawarah bersama, surah ini meletakkan dasar hukum pidana 
Islam. Menurut hukum itu, tujuan sebenarnya yang menjadi dasar bagi 
sebuah hukuman (punishment) ialah perbaikan akhlak orang-orang 
bersalah. Tidak ada tempat dalam Islam bagi ajaran kebiaraan Kristcn 
yang “menyerahkan pipi sebelah lainnya untuk ditampar” dalam segala 
keadaan; tak ada pula tempat bagi ajaran Yahudi, “mata dibayar dengan 
mata dan gigi dibayar dengan gigi.” 

Menjelang akhir, surah ini mengatakan kepada orang-orang 
kalir bahwa Rasulullah Saw telah melaksanakan tugas beliau. Beliau 
hanyalah seorang pemberi peringatan dan telah menyampaikan 
peringatan itu kepada mereka. Beliau tidak dijadikan penjaga atas 
mereka. Beliau adalah kehidupan dan nur; jalan beliau merupakan 
jalan yang menjuruskan kepada penyempurnaan tujuan hidup manusia. 
Pada akhirnya, surah ini menyebutkan tiga ragam wahyu Ilahi. 
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1. Aku Baca "dcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Ha Mlm. 2643 

3. Ain Sin Qaf. 2643 ^ 

4. Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana 
mewahyukan kepada engkau dan 
kepada orang-orang sebelum 
engkau. 

5. e Kepunyaan-Nya apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan Dia-lah Yang Maha- 
luhur, Mahabesar. 

6. Hampir saja seluruh langit 
pecah dari atas mereka Ylan para 
malaikat bertasbih dengan pujian 
Tuhan mereka dan memohonkan 
ampunan bagi mereka di bu- 
mi. 26435 Ingatlah, sesungguhnya 
Allah Dia Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.* 

a l : 1. b 4l : 2; 43 : 2; 45 : 2; 46 : 2. C 16 : 53; 22 : 65; 31 : 27. rf 13 : 14 

2643. Ha MTm dapat merupakan alih-alih kata Hafiz al-Kitab (Penjaga 
dan Pemelihara Alkitab) dan Munazzil al-Kitab (yang menurunkan Alkitab), 
sebab semua surah yang dimulai dengan dua huruf singkatan ini terutama 
membahas soal wahyu Al-Qur’an dan perlindungan serta penjagaannya. 

2643A. Huruf 'Ain adalah mewakili kata Al- ‘Aliyy (Mahaluhur); Al- 
‘Alim (Maha Mengetahui); Al- ‘AzTm (Mahabesar); dan Al- ‘AzTz (Mahagagah- 
perkasa). Huruf S T n mewakili al-SamT‘ (Maha Mendengar), dan huruf Qaf 
dapat melambangkan Al-QadTr (Mahakuasa). 

2643B. Dosa manusia itu besar, namun lebih besar lagi adalah rahmat 
Tuhan, yang lebih cemerlang dari semua sifat Ilahi lainnya. Rahmat Tuhan 
dan permohonan ampunan para malaikat untuk manusia, bergabung bersama- 
sama menjadi satu, menyelamatkan manusia dari hukuman Ilahi, dan manusia 
diberi tangguh agar dapat memperbaiki diri. 

* Ketika bencana besar dari langit menimpa orang-orang dunia, pada saat itu para malaikat 
langit pun beriSightar untuk hamba-hamba Allah yang suci. Malaikat sendiri tidak berdosa, 
tetapi mereka beriSightar untuk hamba-hamba Tuhan. 
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7. Dan orang-orang yang me- 
ngambil pelindung-pelindung 2644 
selain Dia, Allah mengawasi 
perbuatan mereka "adapun engkau 
bukanlah penjaga atas mereka. 

8. Dan demikianlah *Kami 
telah mewahyukan kepada eng- 
kau Al-Qur’an dalam bahasa 
Arab, 'supaya engkau dapat 
memberi peringatan kepada 
penduduk negeri 2645 dan orang- 
orang di sekitamya; dan engkau 
memberi peringatan tentang 
Hari Berkumpul yang tidak ada 
keraguan mengenainya; ketika 
suatu golongan berada dalam 
surga dan segolongan lagi berada 
dalam api yang menyala-nyala. 

9. "Dan sekiranya Allah meng- 
hendaki tentulah Dia membuat 
mereka satu umat, tetapi Dia 
memasukkan siapa yang Dia 
kehendaki ke dalam rahmat-Nya. 
Dan orang-orang yang aniaya, 
tidak ada bagi mereka pelindung 
dan penolong. 
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2644. Tuhan mengawasi kepercayaan-kepercayaan manusia yang 
menghinakan martabat Tuhan, dan akan meminta pertanggungjawaban dari 
mereka, dan akan menyiksa mereka bila mereka tidak bertobat. 

2645 . Yang diisyaratkan itu mungkin Mekah, sebab Mekah pada ketika 
Al-Qur’an diturunkan bukan saja merupakan ibukota tanah Arab, sebagai 
pusat perdagangan dan politik, melainkan telah ditakdirkan menjadi pusat 
keruhanian seluruh dunia untuk segala zaman, dan dari haribaannya seluruh 
umat manusia meneguk susu kehidupan rohani. Secara geograhs, Mekah 
terletak di jantung hati dunia. Al-Qur’an telah disebut pula Ummul-kitab 
(Induk segala Kitab), dan bahasa Arab, yang dalam bahasa itu Al-Qur’an 
diturunkan, disebut “Ummul-alsinah ” (Ibu segala bahasa), dan Mekah 
disebut Ummul-qura (Induk segala kota atau Ibukota). 
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10. "Apakah mereka telah meng- 
ambil untuk diri mereka pelindung- 
pelindung selain-Nya. Tetapi Allah 
Dia-lah Pelindung yang sesung- 
guhnya, Dia menghidupkan yang 
mati dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu. 

11. Dan apa pun yang kamu 
perselisihkan di dalamnya tentang 
sesuatu, maka keputusannya ada 
pada Allah. Katakanlah, “Inilah 
Allah Tuhan-ku, kepada-Nya aku 
bertawakkal, dan kepada-Nya 
aku senantiasa kembali.” 

12. Dia *Pencipta seluruh langit 
dan bumi. Dia menjadikan bagi- 
mu pasangan-pasangan dari jenis- 
mu sendiri, dan dari binatang 
ternak pun Dia telah jadikan 
berpasang-pasangan, Dia me- 
ngembangbiakkan 2646 kamu di 
dalamnya. Tidak ada sesuatu pun 
semisal-Nya, 2647 dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat.* 

13. "Kcpunyaan-Nya-lah kunci- 
kunci langit dan bumi; "Dia me- 
lapangkan rezeki bagi siapa yang 
Dia kehendaki, dan Dia menyem- 
pitkan/m/ bagi orang-orang yang 
Dia sukai. Sesungguhnya Dia me- 
ngetahui tentang segala sesuatu. 
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2646. Tuhan mengembangbiakkan umat manusia dengan jalan men- 
ciptakan hubungan di antara suami-istri. 

2647. Kata-kata, “tidakadasesuatupunyangsemisal-Nya, ”melenyapkan 
kesalahpahaman yang mungkin timbul disebabkan kalimat, “Tuhan telah 

* Pada zaman Rasulullah Saw memang sudah diketahui tentang pasangan jenis-jenis binatang 
dan sebagian pasangan jenis-jenis pepohonan, akan tetapi tidak diketahui bahwa segala sesuatu 
telah diciptakan berpasang-pasangan oleh Allah Ta’ala. Di zaman ini telah terbukti bahwa 
setiap partikel segala sesuatu itu memiliki pasangan. Dalam ayat ini juga ada penjelasan tentang 
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14. Dia telah menetapkan bagi- 
mu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh, dan yang telah 
Kami wahyukan kepada engkau, 
dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 
dan Isa ialah, “Tegakkanlah 
agama dan janganlah kamu ber- 
cerai-berai di dalamnya. Sungguh 
berat bagi orang-orang musyrik 
yang engkau seru mereka 
kepadanya. Allah memilih bagi- 
Nya siapa yang Dia kehendaki, 
dan memberi petunjuk kepada- 
Nya siapa yang selalu kembali 
kepada-Nya. 

15. "Dan mereka tidak bercerai 
berai melainkan setelah datang 
kepada mereka ilmu, karena iri hati 
di antara mereka. 'Dan sekiranya 
bukan karena suatu ketetapan 
yang terdahulu dari Tuhan engkau 
untuk masa tertentu, hal itu 
niscaya telah diputuskan di antara 
mereka. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang telah diwariskan Kitab 
sesudah mereka pasti ada dalam 
keraguan yang menggelisahkan 
mengenainya. 
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memhuat segala sesuatu berpasangan, ” yaitu bahwa Tuhan juga memerlukan 
istri untuk dijadikan pasangan. Kata-kata itu berarti, tidaklah mungkin 
mengkhayalkan sesuatu sebagai Tuhan. Tuhan jauh di atas pengamatan 
dan pengertian manusia. Maka, sungguh bodohlah mencoba menemukan 
kesamaan antara sifat-sifat Ilahi dengan sifat-sifat manusia, meskipun kedua- 
duanya mungkin mempunyai suatu persamaan yang jauh dan tidak sempuma. 


pertumbuhan manusia yang diketahui bahwa kehidupan itu bermula dari tumbuh-tumhuhan 
dan ini pada hakikatnya adalah benar. Di sini, terdapat kata dzara ’a. Dalam ayat-ayat lain, 
pokokhahasan ini diterangkan dengan sangat jelas. Misalnya dihrmankan: ‘anbatakum min al- 
ardhi nabatan’ (QS. Nuh: 18), yakni perkembangan manusia adalah seperti tumhuh-tumbuhan. 
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16. Makaolehkarenaituserulah 
manusia kepada agama ini, "clan 
beristiqamah-lah engkau seperti 
apa yang telah diperintahkan 
kepada engkau, Man janganlah 
engkau mengikuti hawa-nafsu 
mereka, dan katakanlah, “Aku 
beriman kepada apa yang di- 
turunkan Allah dari Kitab, dan 
aku diperintahkan untuk adil di 
antara kamu. Allah adalah Tuhan 
kami dan Tuhan kamu. 'Bagi kami 
amal kami dan bagi kamu amal- 
mu. Tidak ada perselisihan 2648 
di antara kami dan kamu. Allah 
akan mengumpulkan kita semua 
dan kepada-Nya tempat kembali. 

17. Dan orang-orang yang ber- 
bantah mengenai Allah setelah 
menerima seruan- Nya, bantahan 
mereka ditolak 2649 di sisi Tuhan 
mereka, dan atas mereka kemur- 
kaan, dan bagi mereka azab yang 
keras. 

18. Allah “Yang menurunkan 
dengan hak Kitab Al-Qur ’an ini 
dan timbangan. 2650 Dan apakah 
yang memberitahukan kepada 
engkau bahwa Saat kemenangan 
itu telah dekat? 
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2648. Di ayat ini Rasulullah Saw diperintahkan untuk mengatakan kepada 
para pengikut nabi-nabi terdahulu bahwa beliau beriman kepada semua kitab 
suci, yang telah diturunkan sebelum beliau. Oleh karena itu sama sekali tidak 
ada alasan bagi mereka berselisih dengan beliau. 

2649. Kebenaran Islam telah ditegakkan dan orang-orang mulai masuk 
ke dalam pangkuan Islam dengan berbondong-bondong; maka tidak ada 
gunanya bagi pihak orang-orang kufur terus menerus mempertengkarkan dan 
meragukan asal agama Islam dari Tuhan. 

2650. Tuhan telah menurunkan dua hal penting guna petunjuk dan 
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19. Orang-orang yang tidak 
bcrimankcpadanya"menghendaki 
Saat itu cepat didatangkan, 
dan orang-orang yang beriman 
takut 2651 terhadapnya, dan mereka 
mengetahui bahwa sesungguhnya 
itu benar. Ingatlah, sesungguhnya 
orang-orang yang meragukan 
tentang Saat itu pasti dalam ke- 
sesatan yang jauh. 

20. *Allah Mahalembut ter- 
hadap hamba-hamba-Nya. Dia 
memberi rezeki kepada siapa 
yang Dia kehendaki, dan Dia 
Mahakuat, Mahaperkasa. 

21. ' Barangsiapa menghendaki 
ladang akhirat, Kami meningkat- 
kan baginya hasil ladangnya, dan 
barangsiapa menghendaki ladang 
dunia, Kami berikan kepadanya 
bagian -nya tetapi di akhirat ia 
tidak akan mempunyai bagian. 2652 
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faedah bagi manusia: (a) “alkitab,” artinya hukum syariat, dan (b) “neraca,” 
yaitu patokan-patokan yang dengan patokan-patokan itu perbuatan manusia 
dinilai, diadili, diukur, dan ditimbang. Atau, “timbangan” itu dapat pula 
berarti Al-Qur’an sendiri sebab Al-Qur’an mempakan timbangan (mizan) 
yang tak pemah keliru dalam menimbang, mana yang benar dan mana 
yang salah. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.57:26) ungkapan, “Dia 
telah menumnkan” telah dipakai juga mengenai “besi” yang mengkiaskan 
kekuatan dan memperkokoh hukum-hukum Ilahi dan manusia. 

2651. Karena orang-orang kufur tidak percaya kepada Hari Pembalasan, 
mereka tidak takut akan hari itu, maka mereka menuntut agar hari itu 
cepat-cepat datang, tetapi orang-orang beriman tahu bahwa pada hari yang 
mengerikan itu mereka harus memberikan pertanggungjawaban mengenai 
perbuatan mereka dan oleh karena itu, sementara mengadakan segala persiapan 
menyongsong hari itu, mereka takut pula menghadapi kedatangannya. 

2652. Mereka yang seluruh upayanya ditujukan guna memperoleh hal- 
hal yang sia-sia dan tidak berharga dalam kehidupan ini, akan terluput dari 
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22. Apakah bagi mereka ada 
sekutu-sekutu Allah yang me- 
netapkan bagi mereka suatu 
ajaran agama yang tidak diridhai 
Allah? Dan sekiranya tidak ada 
keputusan akhir tentu telah di- 
putuskan di antara mereka. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang 
aniaya bagi mereka ada azab yang 
pedih. 

23. Engkau akan melihat 
orang-orang aniaya merasa takut 
karena apa yang telah mereka 
usahakan, dan azab itu tentu akan 
menimpa mereka. "Tctapi orang- 
orang yang beriman dan berbuat 
amal saleh, mereka berada dalam 
kebun-kebun surga, 2653 mereka 
akan memperoleh apa pun yang 
mereka inginkan di sisi Tuhan 
mereka. Itu adalah karunia besar 
dari Allah. 
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rahmat dan berkat kehidupan kekal di akhirat; tetapi, mereka yang mengadakan 
persiapan guna menyongsong kehidupan yang akan datang, akan mendapat 
karunia Tuhan yang dianugerahkan kepada mereka tanpa ukuran dan tidak 
kunjung berkurang. 

2653. Pada ayat ke-19 orang-orang kutur dinyatakan telah menolak, 
dengan cara menghina, faham adanya kehidupan sesudah mati, dan meminta 
dengan nada menantang supaya kehidupan sesudah mati itu datang segera, 
namun orang-orang yang beriman - karena mereka sadar atas tanggungjawab 
mereka yang besar itu - telah disebut takut menghadapi kehidupan sesudah 
mati itu. Dalam ayat ini dinyatakan bahwa pada Hari Pembalasan keadaan 
orang-orang kutur akan terbalik. Mereka akan takut dihadapkan kepada akibat 
perbuatan buruk mereka, sedangkan mereka yang beriman akan berbahagia 
di kebun-kebun rahmat, dan berjemur di dalam sinar matahari cinta Ilahi. 

2654. Kata-kata itu dapat juga berarti: (1) Aku tidak meminta kepadamu 
upah karena mengajak kamu ke jalan Allah, kecuali oleh karena aku dan kamu 
terikat oleh tali kekeluargaan, kekhawatiran akan kesejahteraan ruhanimu 
mendorongku berbuat demikian. (2) Aku tidak meminta kepadamu upah atas 


1659 






Juz 25 


AL-SYURA 


Surah 42 


24. Itulah yang mengenainya 
Allah memberi kabar suka kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman 
dan beramal saleh. "Katakanlah, 
“Aku tidak meminta kepadamu 
upah atasnya, melainkan kecinta- 
an kepada kaum kerabat. 2654 
Dan barangsiapa berbuat ke- 
baikan, Kami menambahkan 
kebaikan baginya di dalamnya. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Menghargai. 

25. Ataukah mereka itu ber- 
kata, “Ia, Muhammad, telah 
mengada-adakan dusta terhadap 
Allah?” Maka sekiranya Allah 
menghendaki niscaya Dia akan 
mencap hati engkau. 2655 'Dan 
Allah akan menghapus kebatilan 
dan menegakkan kebenaran 
dengan Firman-firman-Nya. Se- 
sungguhnya Dia Maha Menge- 
tahui apa yang ada dalam dada. 
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usaha besar yang kulakukan untuk faedah ruhanimu, melainkan supaya kamu 
belajar hidup dan berperilaku bagaikan anggota keluarga sedarah-daging. 
(3) Aku tidak meminta upah atau imbalan atas kekhawatiran dan cintaku 
kepadamu, kecuali dalam mengadakan perlawanan terhadapku hendaklah 
kamu memperhatikan juga sedikit tali kekeluargaan yang ada di antara 
aku dan kamu. (4) Aku tidak menghajatkan upah dari kamu kecuali kamu 
hendaknya belajar menumbuhkan keinginan mencapai kedekatan kepada 
Tuhan (kata Qurba artinya Qurbah, yaitu, kedekatan). Arti terakhir ini sesuai 
dengan QS.25:58; di tempat itu Rasulullah Saw dilukiskanmengatakan, “Aku 
tidak meminta kepadamu balasan untuk ini, kecuali supaya barangsiapa 
menyukainya sendiri, baiklah ia menempuh jalan yang menuju kepada 
Tuhan-nya.” 

2655. Kata-kata itu dapat berarti, “bila Tuhan menghendaki agar musuh- 
musuhmu disiksa atas tuduhan terhadapmu sebagai pendusta dan penipu, 
Dia tentu telah memeterai hatimu, yakni, Dia tentu membuat hatimu sunyi 
dari segala kasih sayang dan keprihatinan mengenai mereka sehingga dari 
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26. fl Dan Dia-lah yang me- 
nerima taubat dari hamba-hamba- 
Nya; dan memaatkan kesalahan- 
kesalahan; dan Dia mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 

27. 'Dan Dia mengabulkan doa 
orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, dan Dia menam- 
bahkan kepada mereka sebagian 
karunia-Nya, dan orang-orang kahr 
bagi mereka ada azab yang keras. 

28. Dan sekiranya Allah mela- 
pangkan rezeki bagi hamba- 
hamba-Nya, tentulah mereka akan 
memberontak di bumi, 'akan tetapi 
Dia menurunkan menurut ukuran 
yang Dia kehendaki. Sesungguh- 
nya Dia Maha Pengetahui, Maha 
Melihat mengenai keadaan 
hamba-hamba-Nya. * 

29. 'Dan Dia-lah Yang menu- 
runkan hujan setelah mereka 
berputus asa dan menyebarkan 
rahmat-Nya. Dan Dia Maha 
Pelindung, Maha Terpuji. 
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prihatin akan keselamatan rohani mereka, engkau tentu akan meminta 
kutukan Tuhan menimpa diri mereka, tetapi Dia telah memilih tidak berbuat 
demikian.” Atau, artinya adalah, sekiranya Rasulullah Saw mengada-adakan 
dusta terhadap Allah, perilaku beliau sesudah itu akan seperti perilaku orang 
yang berontak terhadap Allah. Tetapi Rasulullah Saw maju terus mencapai 
martabat-martabat kebajikan dan ketakwaan lebih tinggi, hal demikian 


* Jika Allah menghendaki, Dia melapangkan rezeki dan tidak ada lagi orang miskin yang 
tersisa, akan tetapi dalam pembagian rezeki sebagian ada yang mendapatkan banyak dan 
sebagian lain mendapat sedikit. Kedua cara pembagian ini merupakan sarana ujian bagi mereka. 
Sebagian orang ada yang mendapatkan sarana keluasan rezeki sehingga mereka tergelincir, 
ada yang tergelincir karena kemiskinan sebagaimana sabda Rasulullah Saw ‘Kaada al-faqru 
an yakuuna kufran ’ (Nyaris kemiskinan itu akan menyebabkan kekabran). Jadi di sini ada 
isyarah yang tertuju kepada paham Komunisme, bahwa pada akhimya penolakan terhadap 
Tuhan sumbernya adalah kemiskinan. 
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30. "Dan dari antara tanda- 
tanda-Nya adalah penciptaan 
seluruh langit dan bumi dan 
apa-apa yang telah disebarkan 
di dalam keduanya berupa 
hewan-hewan. Dan Dia berkuasa 
mengumpulkannnya apabila Dia 
menghendaki. 2656 

31. 'Dan apa pun yang me- 
nimpa kamu berupa musibah, 
maka itu disebabkan apa yang 
telah tanganmu perbuat. Dan 
Dia memaatkan banyak dosa- 
dosamu. 
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32. 'Dan kamu tidak dapat 
menggagalkan rencana 4 llah 
di bumi, 2657 dan tiada bagimu 
seorang pelindung dan penolong 
selain Allah. 
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menunjukkan beliau berada dalam pemeliharaan dan perlindungan Allah Swt 
dan dijaga supaya kebal terhadap kekeliruan. 

2656. Ayat ini mengandung suatu kesaksian yang unik tentang kenyataan 
bahwa Al-Qur’an itu berasal dari Tuhan. Tidaklah mungkin bagi seorang 
manusia biar siapa pun, apalagi bagi seorang putra padang pasir yang buta 
huruf, mengatakan 1400 tahun yang lalu ketika ilmu perbintangan masih 
dalam taraf permulaan, bahwa selain di bumi kita ada kehidupan dalam 
satu atau lain bentuk di bagian-bagian langit lain juga. Kepada Al-Qur’an 
diserahkan upaya menyingkapkan tabir kebenaran ilmiah yang agung dan 
ajaib itu seperti ditampakkan oleh kata-kata ayat ini “ penciptaan seluruh 
langit dan humi dan apa-apa yang telah disebarkan di dalam keduanya. ” 
Isyarat dalam kata-kata, ”Dia berkuasa mengumpulkannya ” dapat ditujukan 
kepada kemungkinan bahwa makhluk-makhluk yang hidup di bumi dan 
makhluk-makhluk yang hidup di bagian-bagian langit akan menjadi bersatu 
kemudian hari. Penyelidikan kepurbakalaan mutakhir telah mengungkapkan 
bahwa “Dropas” atau pengunjung-pengunjung dari angkasa luar pemah turun 
ke bumi 12.000 tahun yang lalu (The Pakistan Times, tanggal 13-8-1967). 

2657. Orang-orang kufur diperingatkan bahwa Allah Swt telah 
menakdirkan Islam akan unggul dan mereka tidak akan mampu menggagalkan 
takdir Ilahi dan tidak rintangan atau halangan akan dibiarkan mengganggu 
derap majunya. 
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33. "Dan dari antara tanda-tanda- 
Nya adalah kapal-kapal berlayar di 
lautan bagaikan gunung-gunung. 2658 

34. Jika Dia menghendaki Dia 
dapat menghentikan angin, se- 
hingga mereka diam tidak berge- 
rak di atas permukaannya. Sesung- 
guhnya di dalam hal demikian itu 
terdapat tanda-tanda bagi tiap 
orang yang sabar, banyak ber- 
syukur.* 

35. Atau, Dia dapat membinasa- 
kan mereka yang berada di dalam- 
nya disebabkan oleh apa yang telah 
mereka usahakan, dan Dia me- 
maatkan banyak dosa-dosa mereka. 

36. 'Dan Dia mengetahui orang- 
orang yang berbantah tentang 
ayat-ayat Kami. Tidak ada bagi 
mereka tempat pelarian. 

37. Dan apa saja yang telah 
diberikan kepada kamu hanyalah 
perbekalan sementara kehidupan 
dunia, tetapi apa yang ada di sisi 
Allah lebih baik dan lebih kekal 
bagi orang-orang yang beriman 
dan mereka bertawakkal kepada 
Tuhan mereka. 

38. ‘Dan orang-orang yang men- 
jauhi dosa-dosa besar dan keke- 
jian-kekejian, dan apabila mereka 
marah, 2659 mereka memaatkan. 
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2658. Ayat ini dan beberapa ayat lain dalam Al-Qur’an memjuk kepadaperanan 
penting kapal-kapal yang akan mengambil bagian dalam hubungan intemasional. 


* Ayat 33-34: Di sini terdapat keterangan tentang tanda-tanda Allah Ta’ala berupa kapal-kapal laut 
besar yang tinggi seperti gunung-gunung. Cukup jelas, bahwa pada zaman Rasulullah Saw kapal- 
kapal yang biasa berlayar adalah kapal-kapal sederhana. Oleh karena itu, paSi ini merupakan 
nubuatan tentang zaman yang akan datang yang telah sempuma pada zaman sekarang ini. 
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39. Dan orang-orang yang me- 
nerima Tuhan mereka, dan men- 
dirikan shalat, fl dan setiap urusan 
mereka musyawarahkan 2660 di 
antara mereka; dan mereka infak- 
kan sebagian dari apa yang telah 
Kami rezekikan kepada mereka. 

40. Dan orang-orang yang apa- 
bila ditimpa keaniayaan, mereka 
membela diri. 

41. 'Dan ingatlah bahwa pem- 
balasan terhadap keburukan ada- 
lah keburukan semisalnya, tetapi 
barangsiapa memaafkan dan 
memperbaiki, maka ganjarannya 
ada pada Allah. 2661 Sesungguhnya 
Dia tidak menyukai orang-orang 
yang aniaya. 


* e>« . 9 % 9 


isutts \^J\ 


■ & * 


* * 


s JSl. «UjI sjj-ls S 


a 3 : 160. h 2 : 195; 16 : 127. 


Kebenaran yang diturunkan kepada putra padang pasir seribu empat ratus tahun 
yang lalu itu banyak sekali menerangkan bahwa Al-Qur’an berasal dari Tuhan. 

2659. Kata-kata itu meliputi segala macam dosa dan kealapaan dalam 
akhlak, tetapi secara khusus telah diberikan keterangan mengenai kemarahan, 
karena banyak dosa bersumber pada kemarahan bila kemarahan itu melewati 
batas. 

2660. Ayat ini meletakkan Syura (musyawarah) sebagai asas pokok yang 
harus membimbing kaum Muslimin dalam penyelenggaraan urusan-umsan 
nasional. Kata sederhana ini mengandung inti bentuk pemerintahan demokrasi 
yang dibangga-banggakan oleh bangsa Barat. Khalifah atau kepala negeri 
Islam dihamskan mengadakan musyawarah dengan wakil-wakil masyarakat, 
bila ia akan mengambil suatu keputusan mengenai kepentingan nasional yang 
penting. Lihat pula catatan no. 621 dan 622. 

2661. Ayat ini merupakan dasar hukum-pidana Islam. Menurut ajaran 
Islam, tujuan hakiki yang menjadi dasar pemberian hukuman terhadap orang 
bersalah ialah perbaikan akhlaknya. Bila pengampunan diperkirakan akan 
memberikan perbaikan akhlak kepadanya, maka haruslah ia diberi maaf. 
Tetapi ia hams dihukum bila hukumanlah yang mungkin akan membawa 
dia kepada perbaikan; tetapi, hukuman sama sekali tidak boleh tak seimbang 
dengan pelanggaran yang telah dilakukan. Islam tidak setuju dengan ajaran 
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42.Dan barangsiapa membela 
diri setelah ia dianiaya, 2662 maka 
tidak ada keberatan atas mereka. 

43.Sesungguhnya hanya ada 
keberatan atas orang-orang yang 
berbuat aniaya terhadap manusia 
dan melampaui batas di muka 
bumi tanpa hak. Itulah orang- 
orang yang bagi mereka ada azab 
yang pedih. 

44. "Dan barangsiapa bersabar 
dan memaatkan, sesungguhnya 
perkara itu memerlukan tekad 
yang kuat. 

45. 'Dan barangsiapa yang 
Allah nyatakan sesat, maka 
baginya tidak ada seorang pelin- 
dung selain-Nya. Dan engkau 
akan melihat orang-orang aniaya, 
ketika mereka melihat azab, akan 
berkata, “Apakah ada jalan untuk 
kembali?” 

46. Dan engkau akan mebhat 
ketika mereka dihadapkan kepada 
azab, dalam keadaan menunduk 
karena merasa hina, sambil me- 
lihat kearahnya dengan mencuri- 
curi 2663 pandangan. Dan orang- 
orang yang beriman akan berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang 
merugi adalah orang-orang yang 
merugikan diri sendiri dan ke- 
luarga mereka pada Hari Kiamat.” 
Ingatlah, bahwa sesungguhnya 
orang-orang aniaya akan berada 
dalam azab yang tetap. 
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47. Dan mereka tidak mem- 
punyai pelindung-pelindung yang 
akan menolong mereka selain 
Allah. Dan barangsiapa yang 
Allah nyatakan sesat, maka tidak 
ada jalan petunjuk baginya. 

48. Sambutlah seruan Tuhanmu 
sebelum datang suatu hari yang 
atasnya tidak akan ada penolakan 
terhadap keputusan Allah. Tidak 
ada bagimu tempat perlindungan 
pada hari itu, dan tidak ada bagimu 
kesempatan untuk menyangkal. 

49. Tetapi sekiranya mereka 
berpaling, maka Kami tidak meng- 
utus engkau sebagai penjaga atas 
mereka. Kewajiban engkau hanya- 
lah menyampaikan pesan itu. 
'Dan sesungguhnya ketika Kami 
membuat manusia merasakan 
rahmat dari Kami, maka ia ber- 
gembira dengannya. Dan, jika 
suatu keburukan menimpa me- 
reka disebabkan oleh apa yang 
dilakukan tangan mereka sendiri, 
maka sesungguh-nya manusia itu 
sangat tidak bersyukur. 


& i Ujt & i 

(j-? dj t? *(I)t (_)j.iaj (2>-» i 4I)t 



Si i* #5 q \ j4 & \ 

.OO jj LsLoU i 


JLL iUJOajj Lt toU 

c. „ *= 

o!i L^^jSd^jLL; 

jJLoLL^ t oli jjj cOiji 


2 


°11 : 11. 


Kristen yang menyumh agar pipi sebelah lainnya diberikan untuk ditampar 
juga; tidak pula dengan doktrin Yahudi, “mata dibayar dengan mata dan gigi 
dibayar dengan gigi.” Dalam segala keadaan, Islam mengambil jalan tengah. 

2662. Prinsip Islam mengenai hukuman bagi seorang pelanggar mungkin 
tidak menarik hati para pengkhayal dan para idealis yang tidak praktis; tetapi 
sebagai agama yang praktis, Islam telah menetapkan pemecahan yang paling 
sehat lagi praktis bagi masalah-masalah hukum, ekonomi, dan akhlak. Islam 
memandang pembelaan diri sebagai kewajiban moral bagi seorang Muslim. 
Rasulullah Saw diriwayatkan pemah bersabda, “barangsiapa terbunuh 
dalam membela harta bendanya dan kehormatannya, adalah seorang syahid” 
(Bukhari, Kitab al-Mazhalim wal Ghashah). 
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50. "Kcpunyaan Allah keraja- 
an seluruh langit dan bumi. Dia 
menciptakan apa yang Dia ke- 
hendaki. Dia mcnganugcrahkan 
anak-anak perempuan kepada 
siapa yang Dia kehendaki; dan 
menganugerahkan anak-anak le- 
laki kepada siapa yang Dia 
kehendaki. 
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51. Atau Dia menjadikan me- 
reka berbaur, laki-laki dan perem- 
puan; dan Dia menjadikan siapa 
yang Dia kehendaki mandul. 2664 
Sesungguhnya Dia Maha Menge- 
tahui, Mahakuasa. 



52. Dan tidaklah mungkin bagi 
manusia bahwasanya Allah ber- 
bicara kepadanya secara lang- 
sung kecuali dengan wahyu, atau 
dari belakang tabir, atau dengan 
mcngirimkan seorang rasul untuk 
mewahyukan dengan se-izin- 
Nya 2665 apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Mahaluhur, 
Mahabijaksana. 
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2663. Pandangan mencuri-curi itu pandangan mata orang yang berdosa, 
yang karena dosa-dosanya ia diseret ke pengadilan dan menunggu putusan 
yang akan dijatuhkan kepadanya. 

2664. Dalam ayat ini dan ayat yang mendahuluinya, orang-orang kufur 
diperingatkan bahwa Tuhan telah menakdirkan, bahwa para pengikut Islam 
akan bertambah dan berlipat ganda dalam jumlah mereka, orang-orang kufur 
sendiri akan berkurang dan menjadi mandul, anak-anak mereka berangsur- 
angsur akan masuk ke dalam pangkuan dan barisan Islam. 

2665. Ayat ini menyebut tiga cara Tuhan berbicara kepada hamba-Nya dan 
menampakkan Wujud-Nya kepada mereka; (a) Dia berhrman secara langsung 
kepada mereka tanpa perantara. (b) Dia membuat mereka menyaksikan kasyaf 
(penglihatan gaib), yang dapat ditakwilkan atau tidak, atau kadang-kadang 
membuat mereka mendengar kata-kata dalam keadaan jaga dan sadar, di 
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53. Dan, demikianlah Kami 
telah mewahyukan kepada eng- 
kau hnnan ini 2666 dengan perintah 
Kami. Engkau tidak mengetahui 
apa Kitab itu, dan tidak pula 
mengetahui apa iman itu. Akan 
tetapi, Kami telah menj adikannya, 
—wahyu itu —nur, yang dengan 
itu Kami memberi petunjuk ke- 
pada siapa yang Kami kehendaki 
dari antara hamba-hamba Kami. 
Dan sesungguhnya engkau pasti 
memberi petunjuk manusia ke 
jalan lurus, 

54. Kepada jalan 2667 Allah, Yang 
kepunyaan-Nya apa yang ada di 
seluruh langit dan apa yang ada di 
bumi. Ingatlah, kepada Allah se- 
gala perkara itu kembali. 2668 
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waktu itu mereka tidak melihat wujud orang yang berbicara kepada mereka. 
Inilah arti kata-kata “dari belakang tabir,” (c) Tuhan menurunkan seorang 
rasul atau seorang malaikat, yang menyampaikan Amanat Ilahi. 

2666. Al-Qur’an disebut di sini Ruh (nafas hidup, Lane), sebab dengan 
perantaraannya, bangsa yang telah mati keadaan akhlak dan keruhaniannya, 
mendapat kehidupan baru. 

2667. Islam adalah kehidupan, cahaya, dan jalan yang membawa 
manusia kepada Tuhan dan menyadarkan manusia akan tujuan agung dan 
luhur kejadiannya. 

2668. Permulaan dan akhir segala sesuatu terletak di tangan Allah Swt. 
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AL-ZUKHRUF 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


90, dengan basmalah 


Rukuknya 


7 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Menurut Qurthubi, ada kesepakatan pendapat yang menyeluruh 
di antara para ulama, bahwa surah ini diturunkan di Mekah. Ibnu 
‘Abbas juga memberi dukungan kuat kepada pandangan ini. Tetapi, 
sukar juga mendapat kcpastian mengenai waktu turunnya yang tepat. 
Pendapat para ulama pada umumnya cenderung menempatkan surah 
ini menjelang akhir tahun keempat atau permulaan tahun kelima 
Nubuwah. Surah sebelumnya berakhir dengan keterangan bahwa 
wahyu yang turun kepada rasul-rasul dan nabi-nabi, atas perintah Ilahi, 
mempunyai unsur gaib. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa sebelum wahyu itu sungguh- 
sungguh turun kepada Rasulullah Saw, beliau tidak faham tentang sifat 
dan artinya. Surah ini dimulai dengan penegasan bahwa oleh karena 
Al-Qur’an telah diturunkan dalam bahasa yang terang dan fasih sekali, 
dan juga oleh karena Al-Qur’an membahas semua kebenaran yang 
bersifat pokok serta ajarannya mudah difahami, maka meskipun ada 
unsur kegaiban dalam proses pewahyuannya, tidak ada asas rasional 
apapun untuk menolaknya - bagi siapapun. Selanjutnya, surah ini 
mengatakan bahwa Tuhan tidak akan berhenti mengirimkan wahyu 
baru manakala hal itu sungguh-sungguh diperlukan; sebagaimana 
halnya nabi-nabi Allah tidak henti-hentinya datang, meskipun mereka 
diejek dan dicemoohkan. Gejala diutusnya pembaharu-pembaharu 
suci akan terus berlaku tak perduli apapun yang akan dikatakan atau 
diperbuat oleh orang-orang kafir. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini, seperti juga surah sebelumnya, memulai (pembahasan) 
dengan pemyataan bahwa Al-Qur’an ditumnkan oleh Tuhan, Pemilik 
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segala kemuliaan dan pujian; dan selanjutnya membahas masalah 
Keesaan Tuhan - yang merupakan pembahasan dasarnya - dengan 
cara dan bentuk yang berlainan dengan surah-surah lain dari kelompok 
Ha MTm ini. Surah ini mengatakan, untuk menegakkan Keesaan- 
Nya, Tuhan terus menerus mengirimkan rasul-rasul dan nabi-nabi- 
Nya semenjak zaman yang jauh silam. Mereka menganjurkan dan 
mengajarkan, bahwa Tuhan itu Esa. Mereka ditolak dan ditentang 
serta dianiaya. Tetapi, hal itu tidak menyebabkan Tuhan berhenti 
mengirimkan nabi-nabi baru dan wahyu-wahyu baru. Nabi-nabi terus- 
menerus datang pada saat yang musiari; dan yang terbesar dari antara 
mereka itu datang dalam wujud Rasulullah, Muhammad Saw. 

Surah ini mengemukakan dalil itu, dan mengatakan bahwa 
Tuhan telah menciptakan seluruh langit dan bumi untuk berbakti 
kepada manusia, dan telah melengkapi persediaan untuk keperluan 
jasmaninya. Bilamana Tuhan begitu telaten melengkapi keperluan 
kebendaan dan kesenangan jasmaninya, maka tidak masuk akal lah 
jika Tuhan mengabaikan atau meremehkan jaminan serupa untuk 
keperluan a kh lak dan ruhaninya. Guna memenuhi kebutuhan akhlak 
itulah maka Tuhan menurunkan wahyu baru. Tetapi, dari kejahilan 
dan kebodohan mereka, orang-orang kafir mempersekutukan Tuhan 
dalam berbagai macam dan bentuk; dan malahan begitu jauh sehingga 
mereka memindahkan pertanggungjawaban atas perbuatan-perbuatan 
syirik mereka kepada Tuhan dan mengatakan dengan sombong dan 
tanpa malu, bahwa bila Tuhan menghendaki, pasti mereka tidak akan 
menyembah berhala. 

Dalih demikian adalah bertentangan dengan kecerdasan dan pikiran 
sehat manusia, dan tidak ada kitab suci manapun yang mendukungnya. 
Penyebab hakiki kekatiran orang-orang yang tidak beriman itu terletak 
pada kecongkakan dan keangkuhan mereka; sebab, Al-Qur’an, 
demikian kata mereka, tidak pernah diturunkan kepada orang-orang 
besar. Sebagai jawaban atas kesombongan orang-orang kafir yang 
menganggap diri mereka paling unggul itu, mereka dikecam dengan 
keras, bahwa apa yang mereka katakan kebesaran itu, tidak ada artinya 
pada pandangan Ilahi. Sekiranya bukan karena pertimbangan bahwa 
dengan lenyapnya kesenjangan (ketidakseimbangan) dalam kekayaan, 
pangkat, dan kedudukan, musiahil tertib masyarakat bisa terjamin - 
dan justru akan menimbulkan kekacauan, niscaya Tuhan memberikan 
kepada orang-orang katir itu berton-ton emas dan perak, sehingga 
bahkan tangga-tangga rumah merekapun akan terbuat dari emas, sebab 
benda itu bukan apa-apa dalam pandangan Ilahi. 


1670 



Juz 25 


AL-ZUKHRUF 


Surah 43 


Seperti dinyatakan di atas, pembahasan utama surah ini ialah 
pencelaan keras terhadap kemusyrikan. Tetapi, meskipun mengutuk 
kemusyrikan, Al-Qur’an menghormati Nabi Isa As - yang menurut 
orang Krisicn adalah yang menj adi tuj uan ibadah - sebagai seorang rasul 
Tuhan yang agung dan mulia, dan menambahkan bahwa beliau menyeru 
kepada kaum beliau untuk beribadah kepada Tuhan Yang Tunggal, 
tetapi mereka melalaikan ajaran beliau dan malahan mempertuhankan 
beliau sendiri. Maka kesalahan itu terletak pada mereka bukan terletak 
pada beliau. Surah ini berakhir dengan pembahasan singkat tetapi jelas 
lagi meyakinkan tentang Keesaan Tuhan. 
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1. Aku Baca fl dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. A Ha MTm. 2668/1 

3. Demi Kitab yang men- 
jelaskan. 

4. c Sesungguhnya Kami 
telah menjadikan Al-Qur’an 
dalam bahasa Arab supaya kamu 
memahami. 







5. Dan sesungguhnya Al- 
Qur ’an itu berada di dalam Induk 
Kitab. 2669 Dan sungguh di sisi 
Kami sangat luhur dan penuh 
hi km ah. 










6. Maka apakah Kami akan 
berhenti 2670 memberi nasehat ke- 
padamu, hanya karena kamu 
kaum yang melampaui batas? 2671 
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a \ : 1. *44 : 2; 45: 2. c 39 : 29; 42 : 8; 46 : 13. 


2668A. Lihat catatan no. 2592 dan 2643. 

2669. Umm al-Kitab berarti sumber perintah-perintah (Lane), ungkapan 
itu berarti bahwa Al-Qur’an ada dalam ilmu Tuhan sebagai dasar syariat, atau 
dapat pula berarti telah ditakdirkan bahwa Al-Qur’an akan menjadi dasar 
Hukum Ilahi yang terakhir. 

2670. Daraba ‘anhu berarti, ia melepaskan, dan berpaling darinya. 
Safaha ‘anhu berarti pula, ia berpaling darinya dan melepaskannya. 

2671. Para pemberi peringatan samawi dalam bentuk tanda-tanda Ilahi 
tidak akan pernah berhenti datang. Bila penolakan tanda-tanda samawi telah 
seyogianya menjadi dasar agar nabi-nabi harus berhenti muncul, maka tidak 
nabi akan datang sesudah nabi yang pertama. Tetapi, menurut kenyataannya 
mereka tems menerus muncul. 
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7. “Dan berapa banyak nabi 
telah Kami utus kepada kaum 
terdahulu! 


Cjl ! (3 Cfy o? 3 


8. *Dan tidak pemah datang 
kepada mereka seorang nabi, 
melainkan mereka selalu mem- 
perolok-olokkannya. 

9. Maka Kami membinasakan 
yang terkuat dari mereka, dan 
telah berlalu contoh orang-orang 
terdahulu. 
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10. Dan, jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan selumh langit dan 
bumi?” Tentulah mereka akan 
berkata, “Tuhan Yang Maha- 
perkasa, Maha Mengetahui telah 
menc iptakanny a. ” 

11. c Dia-lah Yang menjadikan 
bumi bagimu sebagai hamparan 
dan telah membuat bagi kamu 
di dalamnya jalan-jalan supaya 
kamu mendapat petunjuk; 

12. Dan Yang menumnkan air 
dari awan dengan ukuran tertentu, 
dan dengan itu Kami menghidup- 
kan negeri yang mati. Seperti 
itulah kamu akan di-keluarkan. 2672 
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2672. Kata-kata ini berarti, seperti halnya tanah yang kering dan gersang 
pun mulai hidup kembali dengan segar, bila hujan jatuh di atas tanah itu, 
demikian pula kaum yang secara akhlak dan rohani telah mati, memperoleh 
hidup baru dengan perantaraan wahyu Ilahi. 
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13. Dan Yang telah mencipta- 
kan segala sesuatu berpasang- 
pasangan, dan menjadikan bagi 
kamu kapal-kapal dan binatang- 
binatang temak yang kamu 
tunggangi, 

14. Supaya kamu dapat duduk 
dengan teguh di atas punggung- 
punggungnya, kemudian kamu 
mengingat nikmat Tuhanmu apa- 
bila kamu telah duduk di atasnya, 
dan agar kamu berkata, “Mahasuci 
Dia Yang telah menundukkan ini 
bagi kami, padahal kami sendiri 
tidak mampu menguasainya.” 

15. “Dan kepada Tuhan kami, 
kami pasti akan kembali.” 

16. Dan mereka menjadikan 
sebagian dari hamba-hamba- 
Nya sebagai anak-anak-Nya. 
Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar pengingkar yang nyata. 

17. "Apakah Dia mengambil 
anak-anak perempuan dari apa 
yang telah Dia ciptakan, dan Dia 
telah memilih anak-anak lelaki 
untuk kamu? 
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lSUDan apabila salah seorang 
di antara mereka diberi kabar 
suka dengan apa yang dijadikan 
sebagai tamsil bagi (Allah) Yang 
Maha Pemurah, yaitu memiliki 
anak perempuan, jadilah wajah- 
nya hitam pekat karena sedih dan 
marah. 
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19. Danapakahpatut orangyang 
dibesarkan di dalam perhiasan- 
perhiasan 2673 dan yang tidak 
mampu memberikan penjelasan 
yang tegas dalam pertengkaran 
menjadi bagian dari Allah? 

20. "Dan mereka menganggap 
malaikat-malaikat yang adalah 
hamba-hamba Allah Yang Maha- 
pemurah sebagai perempuan- 
perempuan. Apakah mereka me- 
nyaksikan penciptaannya? Akan 
dicatat persaksian mereka dan 
mereka akan ditanya. 

21. Dan mereka berkata, A ”Jika 
Tuhan Yang Maha Pemurah meng- 
hendaki demikian, tentulah kami 
tidak akan menyembah mereka.” 
Mereka tidak mempunyai ilmu 
sedildt pun mengenai hal itu. 
Mereka tidak lain hanyalah men- 
duga-duga belaka. 

22. ' Apakah Kami pernah mem- 
beri mereka suatu Kitab sebelum- 
nya sehingga mereka berpegang 
teguh 2674 kepadanya? 
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2673. Isyarat ini bolehjadi tertuju kepada berhala-berhala yang didandani 
dan dihiasi permata. Ayat ini menyesali orang-orang musyrik dengan halus, 
bahwa mereka menyembah berhala yang tidak dapat bercakap-cakap dan 
pula tidak dapat menjawab doa-doa mereka atau tidak pula dapat membela 
diri mereka sendiri terhadap serangan-serangan yang dilancarkan terhadap 
mereka. 

2674. Para penyembah berhala bukan saja tidak punya alasan atau dalil 
apa pun untuk mempertahankan itikad mereka yang tidak masuk akal itu, 
bahkan mereka tidak dapat mengemukakan satu pun persaksian kitab suci 
yang mendukung mereka. 
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23. Tidak, bahkan mereka ber- 
kata, °”Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak kami 
mengikuti satu cara tertentu dan 
sesungguhnya kami dibimbing di 
atas jejak mereka. 

24. Dan demikianlah Kami tidak 
pemah mcngirimkan sebelum 
engkau seorang pemberi peringatan 
ke suatu negeri, melainkan orang- 
orang yang hidup mewah di antara 
mereka berkata, ^Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak 
kami mengikuti cara tertentu, dan 
sesungguhnya kami berjalan di 
atas jejak mereka.” 

25. Rasitl itu berkata, “Apakah 
kamu tetap akan mengikutinya 
juga mesldpun aku mendatangkan 
kepadamu suatu petunjuk yang lebih 
baik dari apayangkamudapati diikuti 
oleh bapak-bapak kamu?” Mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami 
ingkar terhadap agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya .” 

26. ‘Maka Kami menuntut 
balas atas mereka. Maka lihatlah 
bagaimana akibat orang-orang 
yang mendustakan nabi-nabi! 

27. Dan ingatlah ketika Ibrahim 
berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, rf ”Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah,” 

28. “Selain Dia Yang Mencipta- 
kan aku, maka sesungguhnya Dia 
akan memberi petunjuk kepadaku.” 

a 2 : 171; 7: 29. 6 21 : 54; 26 : 75. c 7 : 


Gt, $ jjc Gp- [ j \ ISGl iJjlS 

©6 


J-lLLs ULLljj L« SlJ j£ j 
ISp-L^ GjJLjGi, Liijsj-L-i JjlS Sn„ jSjS 
CSjG-SJiU-* I jiGlJ LS>I 


,9 . - 9 i 

joJ jJ jl 

jl LsjGuJjIS lTp-IjI 


pI_3j (^jl, j ^-*jjl. \s 

C2Jg^4'-$-s-'““ UjLS YjJks (_j jJI Sll, 


137; 43 : 56. 6 : 79; 9 : 114; 60 : 5. 


1676 





Juz 25 


AL-ZUKHRUF 


Surah 43 


29. Dan Dia meninggalkan 
ajaran itu tetap di antara ke- 
turunannya, 2675 supaya mereka 
kembali kepada Tuhan. 

30. Tidak, bahkan Aku mem- 
berikan kepada orang-orang 
ingkar ini dan kepada bapak-bapak 
mereka kenikmatan hidup hingga 
datang kepada mereka kebenaran 
dan seorang rasul yang memberi 
penjelasan. 

31. Dan ketika datang kepada 
mereka kebenaran, mereka berkata, 
a ”bii adalah sihir dan sesungguhnya 
kami mengingkarinya.” 

32. Dan mereka berkata, 
“Mengapa Al-Qur’an ini tidak 
ditumnkan kepada orang besar dari 
kedua kota itu?” 2676 
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33. Apakah mereka yang mem- 
bagikan 2677 rahmat Tuhan engkau? 
Kami-lah Yang membagikan di 
antara mereka bekal hidup mereka 
dalam kehidupan dunia, dan Kami 
meninggikan beberapa derajat 
sebagian mereka di atas sebagian 
yang lain, supaya sebagian dari 
mereka membuat yang lainnya 
tunduk. Dan rahmat Tuhan engkau 
adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan. 



a 21 : 14. 


2675. Nabi Ibrahim As adalah seorang yang begitu beriman teguh kepada 
Tauhid Ilahi dan beliau menyebarkan ketauhidan itu dengan begitu tulus dan 
gigihnya, sehingga kepercayaan itu tetap bermukim di tengah-tengah mereka 
dalam waktu yang panjang. 

2676. “Kedua kota besar itu ” pada umumnya difahami kota-kota Mekah 
dan Tha’if. Pada zaman Rasulullah Saw kota itu merupakan dua buah pusat 
kehidupan sosial dan politik bangsa Arab. 
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34. Dan sekiranya tidak takut, 
bahwa manusia akan menjadi 
berada dalam satu umat yang 
ingkar semuanya, niscaya Kami 
menjadikan bagi orang-orang 
yang ingkar kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah itu, atap-atap 
rumah mereka dari perak dan 
demikian juga tangga-tangga 
yang di atasnya mereka naik, 

35. Dan pintu-pintu rumah 
mereka dan dipan-dipan mereka 
yang di atasnya mereka bersandar, 

36. Dan bahkan dari emas. 
Dan tidak lain kesemuanya itu 
hanyalah perbekalan sementara 
kehidupan dunia. 2678 Sedangkan 
kesenangan akhirat adalah untuk 
orang-orang bertakwa di sisi 
Tuhan engkau. 

37. "Dan barangsiapa berpa- 
ling dari mengingat Tuhan Yang 
Maha Pemurah, Kami menetap- 
kan baginya satu setan, maka ia 
menjadi teman baginya. 
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°20 : 100, 101; 72: 18. 


2677. Ayat ini menyatakan penyesalan keras terhadap orang-orang 
kutur dengan mengatakan kepada mereka, bahwa sejak kapankah mereka 
telah menyombongkan diri mengambil peranan menjadi pembagi rahmat 
dan kasih-sayang Tuhan, atau mempunyai hak istimewa memutuskan siapa 
yang berhak dan siapa yang tidak berhak menerima rahmat dan kasih-sayang 
Tuhan? 

2678. Sekiranyadenganmenghapuskankesenjangan(ketidakseimbangan) 
sarana, kekayaan, dan martabat segenap umat manusia tidak akan berhenti, 
niscaya Tuhan akan mencukupi orang-orang kufur dengan rumah-rumah 
dari perak yang berpintu dan bertangga emas, sebab hal itu semua tidak ada 
nilainya dan tidak berharga sama sekali dalam pandangan Ilahi. 
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38. "Dan sesungguhnya mereka, 
yakni setan-setan, pasti meng- 
halangi mereka dari jalan lurus 
dan mereka menyangka bahwa 
mereka mendapat petunjuk. 

39. Hinggaketikaorangdemikian 
datang kepada Kami, ia berkata 
kepada temannya, 6 ”Alangkah baik- 
nya jika di antara aku dan kamu ada 
jarak sejauh timur dan barat!” 2679 
Maka ia sebumk-bumk teman. 
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40. "Dan Hari ini sekali-kali tidak 
bermanfaat bagi kamu, ketika kamu 
telah berbuat aniaya. Sungguh kamu 
bersama-sama dalam azab itu. 

41. Maka riipakah engkau dapat 
membuat orang tuli mendengar, 
atau menuntun orang buta dan 
orang yang ada dalam kesesatan 
yang nyata? 2680 

42. ‘ Maka jika Kami me- 
wafatkan engkau, niscaya Kami 
akan menuntut balas dari mereka. 
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43. Atau, 7 Kami akan memper- 
bhatkan kepada engkau azab 
yang telah Kami janjikan kepada 
mereka, karena sesungguhnya 
Kami berkuasa penuh atas mereka. 
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°8 : 35; 16:89. *3 : 31. C 37 : 34. rf 10 : 43; 27 : 81. C 13 ; 41; 40 : 78. 
ho : 47; 13 : 41; 40 : 78 


2679. Jika seseorang dihadapkan kepada akibat-akibat buruk perbuatan- 
perbuatan buruknya, ia bemsaha menghindari dan menjauhi sahabat-sahabat 
lamanya, ia seolah-olah tidak pemah mengenal mereka. 

2680. Bila orang-orang kufur dengan sengaja menutup mata dan telinga 
mereka terhadap Amanat Kebenaran, mereka makin jauh tenggelam dalam 
dosa sehingga akhimya mereka sama sekali lenyap di dalamnya. 
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44. Maka "berpegang teguhlah 
kepada apa yang telah diwahyukan 
kepada engkau; Sesungguhnya 
engkau berada di atas jalan lurus. 

45. Dan sesungguhnya b Al- 
Qur ’an ini sumber kemuliaan 2681 
bagi engkau dan bagi kaum 
engkau, dan kamu pasti akan 
diminta pertanggungjawaban. 

46. 'Dan tanyakanlah kepada 
rasul-rasul Kami yang telah Kami 
utus sebelum engkau, “Pemahkah 
Kami menetapkan tuhan-tuhan 
selain Tuhan Yang Maha Pemurah 
untuk disembah?” 
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R. 5 


47. Dan sesungguhnya 'Kami 
telah mengutus Musa dengan 
Tanda-tanda Kami kepada Fir‘aun 
dan pembesar-pembesarnya, lalu 
ia berkata, “Sesungguhnya aku 
seorang Rasul Tuhan semesta 
alam.” 

48. Maka ketika ia datang 
kepada mereka dengan Tanda- 
tanda Kami, tiba-tiba mereka 
menertawakanny a. 

49. Dan Kami tidak mem- 
perlihatkan kepada mereka 
suatu Tanda, melainkan itu 
lebih besar dari tanda sejenis 
yang sebelumnya, dan Kami 
menyergap mereka dengan azab, 
supaya mereka kembali dari amal 
buruk. 
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“ll : 113. *21 : 11; 38 : 2. C 21 ; 26. ^ll : 97; 14 : 6; 23 : 46; 40 : 24. 


2681. Kata Dzikir berarti, kemuliaan (Lane), dan ayat ini bermaksud 
mengatakan bahwa dengan perantaraan Al-Qur’an-lah Rasulullah Saw dan 
para pengikut beliau akan mendapat kemuliaan dan kehormatan agung. 
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50. Dan mereka berkata, “Hai 
ahli sihir! "Mohonkanlah bagi 
kami kepada Tuhan engkau sesuai 
dengan apa yang dijanjikan-Nya 
kepada engkau, sesungguhnya kami 
pasti akan mendapat petunjuk.” 

51. Tetapi 'kctika Kami men- 
jauhkan azab dari mereka, tiba-tiba 
mereka melanggar janji. 

52. Dan Fir‘aun berseru kepada 
kaumnya dengan berkata: “Hai 
kaumku! Bukankah kerajaan Mesir 
ini kepunyaanku dan sungai-sungai 
yang mengabr di bawahku ini? 
Maka apakah kamu tidak mebhat?” 

53. Kenyataannya adalah bukan- 
kah aku lebih baik daripada orang 
yang hina ini yang hampir-hampir 
tidak dapat menjelaskan. 

54. Maka mengapakah tidak 
dianugerahkan kepadanya gelang- 
gelang dari emas, atau hnalaikat 
menyertainya dengan berkelom- 
pok-kelompok?” 

55. Maka demikianlah ia mem- 
bodohi kaumnya, lalu mereka patuh 
kepadanya. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang durhaka. 

56. Maka ketika mereka mem- 
buat Kami rnurka, ''Kam i menuntut 
balas atas mereka, lalu Kami 
mcncnggclamkan mereka semua, 

57. Lalu Kami menjadikan 
mereka kisah yang lalu dan 
perumpamaan bagi yang akan 
datang. 
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a l : 135. b l : 136. c 6 : 9; 11 : 13; 25 : 8. ^43 : 26. 
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R. 6 58.Dan ketika Ibnu Maryam 
dijadikan sebagai perumpaan, 
tiba-tiba kaum engkau membuat 
kegaduhan 2682 atas hal itu; 

59. Dan mereka berkata, “Apa- 
kah tuhan-tuhan kami yang lebih 
baik atukah dia?” Mereka tidak 
membicarakan hal itu kepada 
engkau, melainkan semata-mata 
untuk perbantahan. Bahkan 
mereka adalah kaum yang biasa 
berbantah. 2683 

60. Tidaklah ia melainkan se- 
orang hamba, yang Kami telah 
anugerahkan nikmat kepadanya, 
dan Kami telah menjadikan ia 
suatu perumpamaan bagi Bani 
Israil. 

61. Dan sekiranya Kami meng- 
hendaki, tentu Kami dapat men- 
jadikan dari antaramu malaikat 
sebagai penerusmw di bumi. 2684 

2682. Sadda (Yasuddu) berarti, ia menghalangi dia dari sesuatu, dan 
Sadda (Yasiddu) berarti, ia mengajukan sanggahan (protes) (Aqrab). 

2683. Kedatangan Almasih As adalah tanda bahwa orang-orang Yahudi 
akan dihinakan dan direndahkan serta akan kehilangan kenabian untuk 
selama-lamanya. Karena Matsal berarti, sesuatu yang semacam dengan atau 
sejenis dengan yang lain (QS.6:39). Ayat ini, di samping arti yang diberikan 
dalam ayat ini, dapat pula berarti bahwa bila kaum Rasulullah Saw -yaitu 
kaum Muslimin- diberitahu bahwa orang lain seperti dan merupakan sesama 
Nabi Isa As akan dibangkitkan di antara mereka untuk memperbaharui mereka 
dan mengenrbalikan kejayaan rohani mereka yang telah hilang, maka dari 
bergembira atas khabar suka itu malah mereka hingar-bingar mengajukan 
protes. Jadi, ayat ini dapat dianggap mengisyaratkan kepada kedatangan Nabi 
Isa As untuk kedua kalinya. 

2684. Para malakat tidak dapat dijadikan contoh dan model bagi manusia; 
oleh karena itu, Allah Swt senantiasa mengutus manusia guna menyampaikan 
kehendak-Nya kepada manusia dan untuk menjadi contoh dan teladan bagi 
manusia. 
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62. Tetapi, sesungguhnya ia 
memberi tanda tentang Saat itu, 2685 
maka janganlah kamu ragu-ragu 
tentang Saat itu, melainkan ikuti- 
lah aku. Inilah jalan yang lurus. 

63. Dan setan sama sekali 
tidak dapat menghalangi kamu. 
Sesungguhnya ia adalah musuh 
yang nyata bagimu. 

64. ketika Isa datang dengan 
Tanda-tanda yang nyata, ia ber- 
kata, “Sungguh aku datang ke- 
pada kamu dengan hikmah dan 
untuk menjelaskan beberapa hal 
kepadamu yang mengenainya 
kamu berselisih, maka bertakwa- 
lah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku.” 

65. “Sesungguhnya "Allah- 
Dialah, Tuhan-ku dan Tuhan-mu. 
Maka sembahlah Dia. Inilah jalan 
yang lurus.” 

66. Tetapi, 6 golongan-golongan 
diantara mereka berselisih, maka, 
celakalah bagi orang-orang aniaya 
disebabkan azab hari yang pedih! 

67. "Tidaklah yang mereka 
tunggu-tunggu melainkan Saat 
kiamat yang akan datang kepada 
merekadengantiba-tiba, sedangkan 
mereka tidak menyadari. 
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a 3 : 52; 19 : 37. *19 : 38. c 10 : 51; 12 : 108; 22 : 56; 47 : 19. 


2685. “Saat” dapat menyatakan waktu berakhimya syariat Nabi Musa As 
dan kata pengganti hu dalam Innahii dapat mengisyaratkan kepada Nabi Isa 
As atau kepada Al-Qur’an dan ayat ini dapat berarti bahwa sesudah Nabi Isa 
As kaum Bani Israil akan kehilangan karunia kenabian, atau bahwa syariat 
lain - yaitu Al-Qur’an - akan menggantikan syariat Nabi Musa As. 
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68. Sahabat-sahabat pada Hari 
itu sebagian mereka akan ber- 
musuhan dengan sebagian yang 
lain, "kccuali orang-orang yang 
bertakwa. 2686 
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69 .Allah berfirman, “Hai 
hamba-hamba-Ku, Hiada ketakutan 
atasmu pada hari ini dan tidak pula 
kamu akan bersedih hati,” 
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70. “Yaitu orang-orang yang 
beriman kepada Tanda-tanda Kami 
dan senantiasa berserah diri,” 

71. r ”Masukilah surga, kamu 
dan istri-istrimu, kamu akan dibuat 
gembira.” 

72. diedarkan kepada mereka 
"piring-pinng dari emas dan 
piala-piala minuman, dan di 
dalamnya akan terdapat segala 
yang diinginkan oleh jiwa, yang 
dengannya mata akan menjadi 
nikmat. Dan kamu akan tinggal di 
dalamnya selama-lamanya. 

73. “Dan 'inilah surga itu yang 
telah diwariskannya kepadamu, 
disebabkan oleh apa yang senan- 
tiasa kamu kerjakan,” 

74. ^’Bagimu terdapat buah- 
buahan yang melimpah di dalam- 
nya, yang darinya kamu makan.” 
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°2 : 256. *10 : 63; 39 : 62. c 30 : 16. d 56 : 19; 76 : 16. e l : 44; 19 : 64. 
■^55 : 53; 77 : 43. 


2686. Pada saat derita sengsara, segala persahabatan dilupakan. Kawan- 
kawan saling menjauhi, bahkan berubah menjadi musuh. Di tempat lain Al- 
Qur’an memberikan penjelasan yang terperinci mengenai keadaan orang- 
orang berdosa, bila mereka dihadapkan kepada akibat-akibat buruk perbuatan 
buruk mereka (QS.70:11-15; 80:35-38). 
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75. fl Sesungguhnya orang- 
orang berdosa itu akan tinggal 
lama di dalam azab Jahanam. 
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76. 'Tidak akan diringankan 
azab dari mereka, dan mereka 
akan berputus asa di dalamnya. 

77. Dan Kami tidak berlaku 
aniaya terhadap mereka, akan 
tetapi merekalah orang-orang 
yang aniaya. 

78. Dan mereka akan berseru, 
“Hai Malik! 2687 Biarkan Tuhan 
engkau mematikan kami.” Ia 
akan berkata, “Sesungguhnya 
kamu harus tinggal di sini .” 

19.Allah berjirman, “Sesung- 
guhnya Kami membawa kepada- 
mu kebenaran, akan tetapi 
kebanyakan kamu membenci 
kebenaran itu.” 
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80.Apakah mereka telah me- 
mutuskan suatu perkara untuk 
menghancurkan engkaiP. Maka 
sesungguhnya Kami pun telah 
memutuskan kehancuran mereka. 
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81. Apakah mereka menyangka 
bahwa Kami tidak mendengar 
rahasia mereka dan musyawarah 
tertutup mereka? Tidak, 'bahkan 
utusan-utusan Kami di dekat 
mereka mencatat segala-nya. 
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a 20:75. b 2 : 87; 40: 50-51. C 50 : 19; 82 : 11-12. 


2687. Malik, yang berarti majikan, umumnya dianggap malaikat penjaga 
neraka. 
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82. Katakanlah, “Sekiranya 
Tuhan Yang Mahapemurah mem- 
punyai seorang anak, maka akulah 
yang pertama di antara para 
penyembah-Aya. ” 2688 

83. Mahasuci Tuhan seluruh 
langit dan bumi, Tuhan ‘Arasy 
jauh dari apa yang mereka 
sifatkan. 
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84. "Maka biarkanlah mereka 
berkata kotor dan bermain-main 
sampai mereka bertemu dengan 
Hari mereka yang telah dijanjikan. 

85. Dan 'Dialah Tuhan Yang di 
langit dan Tuhan Yang di bumi, 
dan Dia Mahabijaksana, Maha 
Mengetahui. 

86. Dan Maha Beberkat Dia 
Yang kepunyaan-Nya kerajaan 
langit dan bumi dan apa pun 
yang ada di antara keduanya, 
dan di sisi-Nya ilmu tentang Saat 
itu, dan kepada-Nya kamu akan 
dikembalikan. 




‘dloAAM j 3 djULo-JJI j jJ^j-* 'i 

iJgJi^ipJjLb jJJ _jfl>3 

3 uĕ jS 1 3 Oj-LJj ILLU dj J'jJ I jJjJO' '3 

o , E . 

U—J^ 3 U.C-UJl .o.U S jJ.u 3 i - ^ 


°23 : 55; 52 : 46; 70 : 43. *6 : 4. 


2688. adalah isim fa’il dari L Abada, yang berarti, ia menyembah; 

dan dari ‘ Abida, yang berarti, ia marah; ia menolak; bersedih karena telah 
berlaku lalai; ia bersikap menghinakan (Lane). Maka ayat ini berarti: (a) Bila 
Tuhan yang Mahapemurah beranak, maka akulah orangnya yang pertama- 
tama menyembahnya (anak itu) sebab sebagai abdi Allah yang paling taat 
dan patuh aku niscaya tidak akan lalai dalam kewajibanku terhadap (anak 
itu). (b) Bila mungkin, Tuhan yang Mahapemurah mempunyai seorang anak, 
maka akulah yang paling berhak memperoleh kedudukan itu, sebab akulah 
yang paling banyak menyembah Tuhan dan yang paling banyak pula berbakti 
kepada-Nya. (c) Tuhan yang Mahapemurah pasti tidak mempunyai seorang 
anak (“in ” berarti, “tidak”), dan akulah yang pertama-tama menjadi saksi 
atas kenyataan ini, sebab kata ‘Abidln berarti Syahidin, yaitu saksi-saksi. (d) 
Tuhan yang Mahapemurah tidak mempunyai anak, dan akulah yang pertama- 
tama menolak dengan benci pada pemyataan, bahwa Dia mempunyai anak. 
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87. Dan orang-orang yang me- 
nyeru selain Dia “tidak memiliki 
kemampuan memberi syafa’at, 
kecuali orang yang menjadi saksi 
atas kebenaran 2689 dan mereka 
mengetahui. 

88. Dan ; jika engkau bertanya 
kepada mereka, “Siapakah yang 
menciptakan mereka?” Pasti 
mereka akan berkata, “Allah.” 
Kemudian kemanakah mereka 
dipalingkan? 

89 . Dan ingatlah pada waktu 
rasul berkata, “Wahai Tuhan-ku, 
c sesungguhnya mereka ini kaum 
yang sama sekali tidak akan 
beriman.” 2690 

90. Dan jawaban Kami ada- 
/a/j,“Maka berpalinglah kamu 
dari mereka, dan ucapkanlah, 
“Salam sejahtera;” Maka mereka 
segera akan mengetahui. 269 ' 



a \9 : 88. *29 : 62; 31 : 26; 39 : 39. C 84 : 21. 


2689. Rasulullah Saw. 

2690. Tidak ada kesaksian yang lebih besar mengenai kekhawatiran 
dan keprihatinan Rasulullah Saw terhadap kesejahteraan rohani kaum beliau 
selain kenyataan, bahwa Tuhan Sendiri bersumpah dengan kesaksian itu. 
Kesedihan Rasulullah Saw atas penolakan kaum beliau dan perlawanan 
terhadap ajaran beliau begitu mendalam dan menyayat hati beliau, sehingga 
kesedihan itu hampir-hampir membinasakan diri beliau (QS. 18:7). 

2691. Rasulullah Saw dihibur dan ditenteramkan bahwa meskipun beliau 
sekarang sedang ditentang dan dianiaya namun waktu cepat mendatang ketika 
musuh-musuh beliau akan tunduk di bawah kekuasaan beliau, dan Islam 
akan tersebar ke seluruh pelosok Arab, dan keamanan akan meliputi seluruh 
negeri. Bila waktu itu datang beliau harus memaafkan musuh-musuh beliau. 
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AL-DUKHAN 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


60, dengan basmalah 


Rukuknya 


3 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah Lain 

Semua sumber, termasuk pula Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zubair, 
sepakat bahwa surah ini diwahyukan di pertengahan masa Mekah. 
Noldeke menetapkan turunnya pada tahun keenam atau ketujuh 
Nubuwah. Dalam ayat-ayat penutupannya surah sebelumnya telah 
diberikan lukisan yang mengharukan tentang curahan perasaan pedih 
hati Rasulullah Saw yang laksana teriris-iris menyatakan bahwa 
meskipun beliau telah berusaha segiat-giatnya, namun amanat beliau 
tidak berhasil memancing sambutan yang memadai dari kaum beliau. 
Sebagai jawaban kepada jeritan hati beliau yang merawankan itu, 
dinasihatkan kepada beliau agar tidak menghiraukan kesalahan- 
kesalahan mereka dan hendaknya memohon ampunan bagi mereka, 
sebab dengan demikian doa beliau akan menarik ampunan Tuhan 
dan akan membuat mereka sadar akan kesalahan mereka serta mau 
mendengarkan perkataan beliau. 

Surah ini dimulai dengan pemyataan bahwa Al-Qur’an, yang 
sepenuhnya menerangkan kebenaran-kebenaran dan kenyataan- 
kenyataan dalam kehidupan itu, diwahyukan dalam masa kegelapan 
rohani untuk membebaskan kembali umat manusia dari dosa. Surah 
ini adalah yang kelima dari kelompok Ha MTm. Seperti surah yang 
mendahuluinya, dan dimulai dengan masalah tumnnya Al-Qur’an, 
meskipun dalam bentuk hubungan yang berbeda. Surah dimulai 
dengan pembahasan bahwa manakala kegelapan menyelubungi muka 
bumi dan perikemanusiaan terbenam di dalam kubangan-kubangan 
kebobrokan akhlak, maka Tuhan membangkitkan seorang rasul dan 
memberinya amanat baru untuk memanggil manusia kembali kepada 
kebenaran, serta untuk memperbaharui dunia. 

Nabi-nabi Allah senantiasa muncul pada waktu kemunduran sempa 
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itu, dan oleh karena sekarang keperluan akhlak umat manusia adalah 
yang paling besar, dan kegelapan rohani sangat pekat dan kelam, Tuhan 
telah membangkitkan wujud terbesar dari antara para rasul-Nya, dan 
memberikan kepada beliau syariat terakhir dan paling sempuma, yaitu 
Al-Qur’an. Kedatangan Rasulullah Saw bukanlah suatu perisliwa baru. 
Rasul-rasul Rabbani telah berdatangan sebelum beliau pada saat yang 
tepat, sedang yang terkemuka di antara mereka adalah Nabi Musa As. 

Surah ini kemudian memberikan lukisan yang menghamkan 
mengenai nasib bumk yang menimpa Fir‘aun dan kaumnya. Mereka 
menemui nasib sial mereka dalam aib dan kehinaan, dan Tuhan memilih 
Bani Israil untuk menerima kamnia-karunia istimcwa dari-Nya. 
Demikianlah Tuhan mengadakan pembahan dalam kehidupan sesuatu 
kaum. Selanjutnya surah ini mengatakan, bahwa kehidupan manusia 
mempunyai tujuan yang agung. Untuk menyempumakan tujuan agung 
itulah Tuhan membangkitkan rasul-rasul-Nya di dunia. Surah ini 
berakhir dengan keterangan, bahwa asas-asas dan cita-cita Islam telah 
diajarkan dengan cara yang sangat jelas dan sangat meyakinkan. 
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1. “A kii Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. *Ha Mlm 269M 

£ 



3. Demi Kitab yang men- 
jelaskan. 


4. Sesungguhnya c Kami tne- 
numnkannya di suatu malam 
yang diberkati, 2692 karena Kami 
selalu memberi peringatan 
kepada orang-orangyang sesat. 

1 - g —» uJl-J Ljl 
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5. 'Di malam itu, semua 
perkara yang bijaksana 2693 di- 
putuskan. 

y &9 9 9 

6. Dengan perintah dari sisi 
Kami. Sesungguhnya Kami selalu 
mengutus rasul-rasul. 

X 1 c ,~).} yj *' - c — 1 '\ Lt 

a \ : 1. 6 40:2. 

c 97 : 2. d 91 : 5. 


2691A. Lihat catatan no. 2592 dan 2643. 


2692. Di tempat lain dalam Al-Qur’an, malam itu disebut “Malam Takdir” 
(Lailatul Qadr) (QS.97:2). Menurut hadis-hadis shahih “Lailatul Qadr” pada 
umumnya jatuh di dalam sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya Al-Qur’an diwahyukan (QS.2:186); lebih tepat lagi pada malam 
ke-24 Ramadhan (Musnad dan Jarir). Malam yang beberkat, atau “Malam 
Takdir” itu ialah kata kiasan yang biasa dipakai Al-Qur’an untuk suatu masa, 
ketika kegelapan rohani menyelubungi seluruh permukaan bumi dan seorang 
pembaharu rabbani dibangkitkan untuk memperbaiki dan menghidupkan 
kembali umat manusia yang sudah rusak. Malam yang memberikan kepada 
umat manusia Guru terbesamya dan syariat terakhir lagi paling sempuma itu 
sungguh mempakan “Malam Takdir” bagi seluruh umat manusia. Malam itu 
dapat dianggap meliputi seluruh masa yang di dalamnya Al-Qur’an terus- 
menerus diturunkan. 

2693. “Lailatul Qadr” atau waktu datangnya seorang pembaham agung 
mewartakan mulainya suatu era (zaman) bam, suatu orde (tertib) bam segala 
sesuatu, ketika hari depan umat manusia pada hakikatnya diputuskan dan 
ditetapkan. Saat ketika Al-Qur’an ditumnkan mempakan “Lailatul Qadr” 
paling besar untuk selumh umat manusia, sebab pada saat itulah dasar-dasar 
nasib seluruh umat manusia diletakkan untuk masa yang akan datang. 
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7. Suatu rahmat dari Tuhan 
engkau. Sesungguhya Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

8. "Tuhan seluruh langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya jika kamu yakin. 

9. Tiada Tuhan melainkan 
Dia, 6 Yang Menghidupkan dan 
Yang Mematikan. Tuhanmu dan 
Tuhan bapak-bapakmu dahulu. 

10. Bahkan mereka bermain- 
main dalam keraguan. 

11. Maka tunggulah Hari itu, 
ketika langit akan membawa asap 
yang nyata, 2694 

12. Yang akan meliputi segenap 
manusia. Ini adalah suatu azab 
yang pedih. 

13. c ”Wahai Tuhan kami, jauh- 
kanlah azab ini dari kami, 
sesungguhnya kami kini adalah 
orang-orang yang beriman.” 
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a 19 : 66; 37 : 6; 44 : 8. *10 : 57; 57 : 3. c 7 : 135; 43 : 51. 


2694. Isyarat ini dapat tertuju kepada bencana kelaparan hebat yang 
melanda Mekah dan berlangsung beberapa tahun, hingga Abu Sutyan, 
yang pada saat itu merupakan pemimpin besar orang-orang kutur, datang 
kepada Rasulullah Saw dan memohon kepada beliau berdoa supaya mereka 
diselamatkan dari pukulan dahsyat itu. Bencana kelaparan itu konon begitu 
hebatnya, sehingga orang-orang Mekah memakan kulit, tulang, dan bahkan 
bangkai (Bukhari, Kitah al-Istisqa). Bencana kelaparan itu telah dilukiskan 
dengan kata Dukhan (asap), sebab menumt riwayat, kelaparan itu begitu 
hebatnya, sehingga orang merasakan ada semacam asap mengambang di 
hadapan mata mereka. Atau, kata itu mungkin telah dipakai karena tidak ada 
hujan tumn selama waktu yang panjang di Mekah, dan udara selumhnya 
menjadi penuh debu, sebab Dukhan berarti pula debu (Lane). Ayat ini dapat 
pula diartikan mengisyaratkan kepada dua Perang Dunia terakhir, ketika kota- 
kota kecil maupun besar rebah terbakar dan hancur berantakan, dan asap yang 
mengepul dari puing-puingnya memenuhi udara selumhnya dengan asap dan 
debu. 
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14. Bagaimana mereka mendapat 
peringatan, padahal sebelumnya pun 
seorang rasul telah datang memberi 
penjelasan kepada mereka? 

15. Kemudian mereka berpaling 
darinya dan berkata, “Ia telah 
"diajari, bahkan ia orang gila!” 

16. Sesungguhnya 6 Kami akan 
menjauhkan azab itu untuk 
sementara waktu, tetapi tentulah 
kamu akan kembali kepada 
keburukan. 2695 

17. Pada Hari ketika Kami akan 
mengcengkram kamu dengan 
cengraman dahsyat, 2696 kamu akan 
mengetahui sesungguhnya Kami 
akan menuntut balas. 

18. Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji kaum Fir‘aun se- 
belum mereka dan seorang rasul 
yang mulia telah datang kepada 
mereka. 

19. Yangberkata kepada mereka, 
“Serahkanlah kepadaku hamba- 
hamba Allah itu, sesungguhnya 
aku untukmu seorang rasul yang 
dapat dipercaya.” 

20. “Dan janganlah kamu me- 
nyombongkan diri kepada Allah, 
sesungguhnya aku datang kepada 
kamu dengan dalil yang nyata.” 
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°37 : 37; 68 : 52. h l : 136; 43 : 51. 


2695. Menurut riwayat yang dapat dipercaya, Rasulullah Saw berdoa, 
maka bencana kelaparan itu lenyaplah. Tetapi, kaum Quraisy tidak mengambil 
faedah dari kejadian itu dan terus melawan beliau. 

2696. “Serangan dahsyat” itu dapat mengisyaratkan kepada kekalahan 
orang-orang Quraisy pada Pertempuran Badar, atau kepada jatuhnya Mekah. 


1692 







Juz 25 


AL-DUKHAN 


Surah 44 


21. "”Dan sesungguhnya aku 
berlindung kepada Tuhan-ku dan 
Tuhanmu, dari ancamanmu untuk 
merajamku.” 

22. “Dan jika kamu tidak 
beriman kepadaku, maka tinggal- 
kanlah aku seorang diri.” 

23. Kemudian ia, Musa, ber- 
serukepada Tuhan-nya, ''"Scsung- 
guhnya mereka ini kaum ber- 
dosa.” 


CgJ) CjjdJry: o' j 3 ojui 5 13 


SgJoJJ o[ 3 


ijgj J j3 o”i 


24 . Allah berfirman, “Bawalah 
hamba-hamba-Ku pada waktu 
malam, sesungguhnya kamu akan 
dikejar,” 

25. “Dan tinggalkanlah laut 
itu ketika tenang, 2697 lewal di 
atas pasir. Sesungguhnya me- 
reka itu laskar yang akan di- 
tenggelamkan.” 

26. 'Bcrapa banyak dari kebun- 
kebun dan sumber-sumber mata 
air yang mereka tinggalkan, 

27. Dan ladang-ladang dan 
tempat-tempat mulia, 
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a 40 : 28. b \0 : 91; 20 : 79; 26 : 61. c 26 : 59. 


2697. /L//? w itu berasal dari Ra/id. Orang berkata, Raha baina Rijlaihi, 
artinya, ia merenggangkan kedua belah kakinya dan membuat lubang di 
antara keduanya; Raha al-Bahru berarti, laut menjadi diam dan tenang. Rahw 
berarti tenang; tidak bergerak; tempat lebih rendah; tempat air berkumpul; 
suatu bidang tanah yang tinggi dan rata (Lane). Ketika Nabi Musa As dan 
orang-orang Bani Israil tiba di ujung utara Laut Merah, pasang telah mulai 
surut. Karena air surut, meninggalkan gundukan batu karang yang puncaknya 
lambat laun muncul, dan membiarkan kerendahan-kerendahan di antaranya 
digenangi air. Pada saat itulah orang-orang Bani Israil menyeberang. Lihat 
pula QS.20:78. 
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28. Dan nikmat-nikmat yang 
dahulu mereka bersenang-senang 
di dalamnya, 

29. Demikianlah mereka ber- 
gembira dengan itu, "dan Kami 
mewariskannya kepada kaum lain, 

30. Dan, langit serta bumi tidak 
menangisi mereka dan mereka 
tidak pula diberi tangguh. 2698 

31. 'Dan sesungguhnya Kami 
telah menyelamatkan Bani Israil 
dari azab yang menghinakan, 

32. dari Fir‘aun. Sesungguhnya 
ia adalah orang yang sombong, 
termasuk orang-orang yang me- 
lampaui batas. 

33. Dan sesungguhnya Kami 
melebihkan mereka dengan 
ilmu 2699 atas sekalian bangsa pada 
zamannya, 

34. Dan Kami memberikan 
kepada mereka Tanda-tanda yang 
di dalamnya ada cobaan yang 
nyata. 

35. Sesungguhnya orang-orang 
ini tentu berkata, 
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a l: 138; 26 : 60; 28 : 7. b 2 : 50; 14 : 7; 20 : 81. 


2698. Mereka menjumpai nasib malang mereka dalam keaiban dan 
kehinaan, tidak diratapi, tanpa penghormatan dan tanpa sanjungan. Raja 
bernasib malang yang dalam kesombongannya menyebut dirinya “Tuhan” 
itu tenggelam ke dalam laut (QS. 10:91) dengan mengucapkan kata-kata yang 
terkenangkan, “Aku percaya bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, yang kepada- 
Nya Bani Israil beriman.” 

2699. Tuhan memilih kaum Bani Israil untuk menerima karunia-Nya; 
sebab, dalam rencana Ilahi mereka dianggap paling layak mengemban Amanat 
Tuhan pada masa itu. Ungkapan ‘ala ‘Ilmin dapat pula berarti, mengingat 
keadaan khas mereka. 


1694 





Juz 25 


AL-DUKHAN 


Surah 44 


36. "Hanya ada satu kematian 
bagi kami dan kami tidak akan 
dibangkitkan kembali.” 

37. “Maka datangkanlah kem- 
bali bapak-bapak kami jika kamu 
orang-orang yang benar!” 

38. Apakah mereka itu lebih 
baik ataulcah kaum Tubba 2700 dan 
orang-orang sebelum mereka? Ka- 
mi telah membinasakan mereka 
karena sesungguhnya mereka 
orang-orang yang berdosa, 

39. *Dan tidaklah Kami men- 
ciptakan seluruh langit dan bumi 
dan apa pun yang ada di antara 
keduanya dengan main-main. 2701 

40. Tidaklah Kami mencipta- 
kan keduanya itu melainkan dengan 
kebenaran, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. 

41. Sesungguhnya Hari Ke- 
putusan itu, 2702 waktu yang telah 
ditetapkan untuk mereka semua. 
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a 6 : 30; 23 : 38; 37 : 60; 45 : 25. b 2l : 17; 38 : 28. 


2700. Tubba’ konon adalah julukan bagi raja-raja Himyar di Yaman. Raja- 
raja Yaman dikenal dengan julukan itu, ketika mereka memegang kekuasaan di 
atas Himyar, Hadramaut, dan Saba’. Dari prasasti-prasasti purba nampak bahwa 
tubba’-tubba’ memerintah daerah-daerah itu dari 270 sampai 525 Masehi. 
Catatan-cataan sejarah menyebutkan kejayaan dan merajalela mereka. Mereka 
agaknya telah memperluas daerah kekuasaan mereka ke seluruh Arabia, bahkan 
ke Afrika Timur (Enc. of Islam). Tubba’ tertentu yang disinggung dalam ayat 
yang sedang dibahas ini dalam beberapa riwayat disebut nabi Allah. Al-Qur’an 
nampakanya mendukung pandangan itu (QS.50:15). 

2701. Kehidupan manusia mempunyai tujuan yang hebat dan tugas yang 
agung. Kemampuan-kemampuan besar dan kekuatan-kekuatan terpendam 
sebagai pembawaan manusia merupakan petunjuk yang pasti bahwa kehidupan 
itu riil dan sungguh-sungguh. Kepada asas luhur itulah penciptaan seluruh 
langit dan bumi itu dengan tegas menarik perhatian kita. 
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42. "Hari yang tidak bennanfaat 
sedikit pun seorang teman dari 
teman lainnya dan mereka tidak 
akan ditolong. 

43. Kecuali orang yang dikasihi 
Allah. Sesungguhnya Dia Maha- 
perkasa, Maha Penyayang. 

44. Sesungguhnya fi pohon 
zaqqum itu, 

45. adalah makanan orang- 
orang yang berdosa. 

46. Seperti cairan tembaga, 
'mendidih dalam perut mereka, 

47. Seperti mendidihnya air 
panas. 

48 . Kami akan memerintahkan 
kepada para malaikat, “Tangkap- 
lah ia dan seretlah ia ke tengah- 
tengah Jahanam,” 

49. “Kemudian 'Juangkanlah 
ke atas kepalanya dari azab air 
mendidih.” 
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50. Dan Kami akan berkata ke- 
padanya, “Rasakanlah itu, sesung- 
guhnya kamu telah menganggap 
dirimu perkasa lagi mulia!” 2703 

51. “Sesungguhnya, inilah apa 
yang kamu ragukan mengenainya.” 
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a 2 : 124; 70 : 11; 80 : 35-37. *37 : 63; 56 : 53. C 22 : 21. d 22 : 20; 55 : 45. 


2702. Di samping Hari Keputusan terakhir, ketika segala rahasia 
mengenai hal-hal gaib akan dibukakan dan perbuatan manusia akan ditimbang 
pada neraca dan akhimya diputuskan, ada hari keputusan di zaman tiap-tiap 
nabi dalam kehidupan ini juga, ketika kebenaran mendapat keunggulan dan 
kepalsuan menderita kekalahan. 

2703. Kata-kata itu telah dipakai sebagai sindiran. 
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52. Sesungguhnya "orang-orang 
yang bertakwa akan tinggal di 
tempat yang aman. 

53. *Di tengah kebun-kebun dan 
mata air-mata air, 
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54. ' Mcrcka berpakaian sutera 
halus dan sutera tebal, duduk 
berhadap-hadapan, 

55. Demikianlah. Dan ‘'Kami 
menjodohkan mereka dengan bida- 
dari-bidadari yang bermata jeli.* 

56. Di dalamnya mereka 
memesan 'scgala macam buah- 
buahan dengan aman dan sentosa. 

57. Mereka tidak akan me- 
rasakan kematian 2704 di dalamnya 
kecuali kematian yang pertama, 
'dan Dia akan mebndungi mereka 
dari azab Jahanam. 
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58. Suatu kamnia 2705 dari Tuhan 
engkau. "Itulah kemenangan yang 
besar. 
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59. A Dan sesungguhnya Kami 
telah mcmudahkannya, Al-Qur ’an, 
dengan bahasa engkau supaya 
mereka mengambil nasihat. 

60. Maka tunggulah keputusan- 
Nya. Sesungguhnya mereka pun 
sedang menunggu. 


!jgji o jjkoO obLoJu d. jJk-j LooLs 



a 36 : 16 ; 52 ; 18 . *68 : 35 ; 78 : 32 . c 18 : 32 ; 76 : 22 . d 55 : 71 , 73 ; 56 : 23 . 
c 55 : 53 ; 56 : 21 . ^52 : 28 . g 37 : 61 . h \9 : 98 ; 54 : 18 . 


2704. Tidak salah lagi ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan di akhirat 
akan kekal dan maju terus menerus, dan bukanlah suatu kehidupan tanpa 
berbuat. 

2705. Keselamatan bergantung pada rahmat dan kasih-sayang Tuhan. 

* Ayat 54-55 menerangkan bahwa benda-benda yang disukai manusia di dunia ini. Tamsilnya 
sudah dijelaskan, dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui bentuk yang sebenamya. 


1697 






Juz 25 


AL-JATSIYAH 


Surah 45 


Surah 45 

AL-JATSIYAH 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 38, dengan basmalah 

Rukuknya : 4 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Seperti surah-surah lainnya dari kelompok Ha Mim, surah ini 
diturunkan di Mekah. Akan tetapi, tidak dapat ditetapkan secara pasii 
kapan turunnya, walaupunNoldeke menempatkannya langsung sesudah 
Surahke-41 (Ha MTm Al-Sajdah). Surah ini dimulai dengan pernyataan 
bahwa seperti halnya hujan yang turun tepat pada waktunya memberi 
kehidupan baru kepada tanah yang mati, seperti itu pula seorang rasul 
Allah dibangkitkan ketika orang-orang telah rusak akhlaknya. Karena 
a kh lak manusia telah rusak binasa, Tuhan membangkitkan Nabi 
Muhammad Saw pada waktu tersebut untuk menghidupkan mereka 
kembali. 

Ikhtisar Surah 

Seperti halnya kelima surah sebelumnya, surah ini pun mulai 
dengan masalah wahyu Al-Qur’an dan Tauhid Ilahi, yang merupakan 
pembahasan utamanya, dan mengemukakan kejadian manusia dan 
seluruh kehidupan hewani dan nabati (binatang dan tumbuh-tumbuhan) 
di atas bumi ini, turunnya hujan pada waktu yang tepat dari awan 
menghidupkan tanah yang telah mati itu, penciptaan ajaib alam scmcsia 
dan rencana dan penataan sempurna lagi lengkap yang meliputinya 
sebagai tanda-tanda agung untuk membuktikan adanya suatu Wujud 
yang tidak pernah keliru dan Mahakuasa di belakang semuanya itu. 

Selanjutnya surah ini menyerukan lcepada orang-orang kafir agar 
memperhatikan bahwa betapa mungkin Wujud Mahabijaksana yang 
telah menyediakan perlengkapan yang begitu ajaib untuk kehidupan 
manusia yang singkat dan bersifat sementara di atas bumi ini tidak 
dapat mengadakan perlengkapan serupa itu untuk lcehidupannya 
yang kekal abadi. Perlengkapan bagi pemeliharaan rohani manusia 
ini telah disediakan dalam wahyu yang turun kepada utusan-utusan 
Allah guna membimbing manusia untuk mencapai tujuan hidupnya 
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yang agung itu. Kemudian, surah ini mengatakan bahwa Tuhan tidak 
akan membiarkan pengaturan yang telah diselenggarakan Tuhan untuk 
kehidupan-kembali akhlak dan rohani manusia terganggu; dan oleh 
karena itu, Dia tidak membiarkan berhasil seorang pembuat kcdusiaan. 
Cepat atau lambat sang penipu akan berdukacita. Akan tetapi, tugas 
Rasulullah Saw ialah memeratakan kemajuan manusia. Ini merupakan 
bukti nyata mengenai kenyataan bahwa beliau bukanlah seorang 
pendusta melainkan seorang nabi Allah yang sejati. 

Kemudian, surah ini memberikan sebuah dalil lagi untuk 
membuktikan kebenaran pengakuan Rasulullah Saw, yaitu, bahwa 
semua kekuatan alam sedang bekerja mendukung dan memperlancar 
perjuangan beliau. Oleh karena itu, perjuangan beliau pasti berhasil. 
Lebih lanjut, syariat Nabi Musa As disinggung secara ringkas dan 
dinyatakan bahwa Al-Qur’an itu diturunkan sebab Kitab Taurat sudah 
tidak mampu lagi memenuhi keperluan rohani manusia. Al-Qur’an pun 
menggenapi nubuatan-nubuatan yang termaktub dalam kitab Taurat 
tentang kebangkitan seorang nabi dari antara saudara-saudara Bani 
Israil (Ulangan 18:18). 

Surah ini lebih lanjut mengatakan kepada orang-orang kalir 
bahwa Tuhan telah menciptakan manusia untuk mencapai tujuan 
agung lagi mulia; oleh karena itu, suatu kehidupan yang lebih baik 
dan berkelimpahan dan tidak berakhir, menantikannya di akhirat. 
Hanya dengan jalan inilah dapat dibuktikan bahwa lcejadian manusia 
itu memiliki arti. Surah ini berakhir dengan suatu gambaran singkat 
tetapi sangat jitu mengenai Hari Peradilan. Akan tetapi, sebelum hari 
itu tiba, orang-orang katir harus memberikan penjelasan di alam ini 
juga, mengapa mereka mendurhakai dan menentang nabi-nabi Allah. 
Mereka diperingatkan bahwa bila tidak bertobat dan mengubah cara 
hidup mereka, mereka akan dilaknat dengan dipaksa mengalami 
kehidupan yang berwarnakan kegagalan dan kekecewaan. 
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1. Aku Baca "dcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Ha MTm. 2705 ^ 

3. 'Turunnya Kitab ini dari 
Allah, Yang Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

4. "'Scsungguhnya di seluruh 
langit dan bumi terdapat Tanda- 
tanda bagi orang-orang yang 
beriman. 

5. Dan di dalam penciptaanmu 
dan makhluk hidup yang Dia 
sebarkan di bumi, ada Tanda- 
tanda bagi kaum yang yakin. 

6. ‘ pcrgantian malam dan siang, 
dan apa yang Allah tumnkan 
dari langit sebagai rezeki, yang 
dengan itu Dia menghidupkan 
bumi sesudah matinya, dan dalarn 
pembahan angin 2706 ada Tanda- 
tanda bagi kaum yang berakal. 
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“l : 1. *41 : 2. c 32 : 3; 36 : 6; 40 : 3; 41 : 3. d 2 : 165; 42 : 30. 
e 2 : 165; 3 : 191; 10 : 7. ^16 : 66; 30 : 51. 


2705A. Lihat catatan no. 2592. 

2706. Sebagaimana halnya cahaya timbul sesudah gelap, begitulah 
manakala kegelapan rohani menyebar ke seluruh dunia, Tuhan menciptakan 
suatu cahaya bam dalam wujud seorang nabi atau seorang muslih rabbani 
(jum perbaikan dari Tuhan), yang kepadanya Tuhan menampakkan wujud- 
Nya. Dan seperti halnya angin membawa tepung sari dari pohon-pohon 
jantan ke pohon-pohon betina, supaya terjadi pembuahan, dengan itu pula 
gagasan-gagasan, bertujuan mengangkat martabat kemhanian manusia, yang 
memancar dari seorang muslih rabbani, mengisi alam pikiran orang-orang 
mukmin dan mendatangkan revolusi kemhanian dalam diri mereka. 
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7. Itulah Ayat-ayat Allah, 
Kami membacakannya kepada 
engkau dengan benar, kemudian 
kepada perkataan manakah, 
setelah 2707 menolak firman Allah 
dan ayat-ayat-Nya, mereka akan 
beriman? 

8. Celakalah bagi setiap pen- 
dusta lagi berdosa. 

9. Yang mendengar ayat- 
ayat Allah ketika dibacakan 
kepadanya, kemudian ia ber- 
sikeras dengan kesombongan 
seolah-olah tidak mendengarnya, 
maka berikanlah kepadanya 
kabar tentang azab yang pedih. 

10. Dan apabila ia mengetahui 
sesuatu tentang Tanda-tanda 
Kami, "ia menjadikannya per- 
olokan. Bagi orang-orang 
demikian, ada azab yang meng- 
hinakan. 

11. fi Di hadapan mereka ada 
Jahanam; dan tidak bermanfaat 
sedikit pun bagi mereka apa 
yang telah mereka usahakan, 
dan tidak bermanfaat apa yang 
telah mereka jadikan pelindung- 
pelindung selain Allah, dan bagi 
mereka ada azab yang besar. 

12. Inilah petunjuk yang benar. 
e Dan orang-orang yang ingkar 
kepada ayat-ayat Tuhan mereka, 
bagi mereka ada azab yang sangat 
pedih. 
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a 31 : 7. *14: 17-18. c 2 : 40; 22 : 58. 


2707. 2?« ‘d berarti, setelah; meskipun; kebalikannya dari atau 
bertentangan dengan; di samping (Lane). 
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13. Allah "Yang Menundukkan 
laut bagimu supaya kapal-kapal 
dapat berlayar di dalamnya 
dengan perintah-Nya, dan supaya 
kamu dapat mencari karunia- 
Nya, dan supaya kamu bersyukur. 

14. A Dan Dia telah menunduk- 
kanbagimu apayang ada di seluruh 
langit dan di bumi, semuanya dari 
Dia. Sesungguhnya dalam hal itu 
terdapat Tanda-tanda bagi kaum 
yang berpikir. 2708 

15. Katakanlah kepada orang- 
orang yang beriman supaya 
mereka memaafkan orang-orang 
yang tidak mengharapkan kepada 
Hari-hari Allah, 2709 supaya Dia 
sendiri membalas suatu kaum 
menurut apa yang telah mereka 
usahakan. 

16. Barangsiapa beramal saleh, 
maka bagi dirinya sendiri; dan 
barangsiapa berbuat bumk, maka 
kerugian atas dirinya. Kemudian 
kepada Tuhanmu kamu akan 
dikembalikan. 

17. Dan sesungguhnya "Kami 
telah memberikan kepada Bani 
Israil Al-Kitab, kekuasaan dan 
kenabian; 2710 dan 'Kami merezeki- 
kan kepada mereka sesuatu yang 
baik dan suci, dan kami lebihkan 
mereka di atas sekalian umat 
pada zamannya. * 
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a 6 : 15; 17 : 67; 35 : 13. h 22 : 66. c 29 : 7. d 6 ; 90. e 10 : 94. 


2708. Seluruh alam telah diciptakan untuk mengkhidmati manusia. Hal itu 

* Yang dimaksud keunggulan Bani Israil dalam ayat ini ialah bahwa mereka telah berhasil meraih 
keunggulan di sekitar dunia yang dikenal pada zaman itu. Dunia terdiri dari berbagai tempat dan 
tidak semuanya diketahui oleh kaum Bani Israil. Jadi kaum Bani Israil telah meraih keunggulan 
hanya diatas dunia yang mereka ketahui pada saat itu. 
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18. Dan, Kami memberikan 
kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata mengenai 
urusan ini, 21u “dan tidaklah 
mereka berselisih melainkan 
setelah datang kepada mereka 
ilmu, disebabkan ke-dengkian di 
antara mereka. Sesungguhnya 
Tuhan engkau akan memutuskan 
di antara mereka pada Hari 
Kiamat tentang apa yang di 
dalamnya mereka berselisih. 

19. Kemudian Kami menetap- 
kan engkau di atas satu syariat, 
maka ikutilah itu Man janganlah 
mengikuti hawa-nafsu orang- 
orang yang tidak mengetahui. 2712 * 

20. Sesungguhnya mereka sama 
sekali tidak berguna sedikit pun 
bagimu dalam menentang Allah. 
Dan sesungguhnya orang-orang 
yang aniaya itu sebagian mereka 
sahabat sebagian yang lain, tetapi 
Allah sahabat bagi orang-orang 
yang bertakwa. 
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a 42 : 15; 98 : 5 b 5 : 49; 6 : 151. 


menunjukkan, bahwa ia mempunyai suatu tugas besar yang hams dilaksanakannya. 

2709. Lihat catatan no. 1454. 

2710. Penyebutan kenabian, terpisah dari kata “alkitab” (yang berarti 
hukum atau syariat) menunjukkan bahwa kalau Nabi Musa As diberi syariat, 
maka para nabi sesudah beliau tidak akan membawa syariat bam, melainkan 
mengikuti Taurat — kitab syariat Nabi Musa As (QS.5:45). 

2711. “Urusan” maksudnya “umsan Rasulullah Saw”; dan ayat ini 
bermaksud mengatakan, bahwa kitab Nabi Musa As mengandung banyak 
sekali nubuatan yang jelas tentang kedatangan Rasulullah Saw dan bahwa 
kaum Bani Israil mengingkari beliau bukan oleh adanya kekurangan dalil 
dan kekurangan tanda atau kekurangan nubuatan Ilahi yang membuktikan 
kebenaran da’wa beliau, melainkan disebabkan oleh “kedengkian di antara 

*Kemudian setelah itu syariat yang sempuma dikamniakan kepada Rasulullah Saw. Oleh karena 
beliau Saw diutus untuk seluruh alam, syariatnya pun bersitat uniyersal. 
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21 .“Kitab ini adalah dalil-dalil 
yang diterima akal bagi manusia 
dan merupakan petunjuk serta 
rahmat bagi kaum yang yakin. 

22. *Apakah orang-orang yang 
berbuat keburukan menyangka 
bahwa Kami akan menjadikan 
mereka sama seperti orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, 
sehingga kehidupan mereka dan 
kematian mereka akan sama juga? 
Amatlah buruk apa yang mereka 
putuskan. 

23. Dan Allah telah mencipta- 
kan selumh langit dan bumi dengan 
benar, supaya c setiap jiwa dibalas 
sesuai dengan apa yang ia usahakan; 
dan mereka tidak akan dianiaya. 

24. Apakah engkau pemah 
merenungkan Arang yang men- 
jadilcan hawa-nafsunya sebagai 
tuhannya, dan Allah menetapkan 
sesat menumt ilmu-Nya, ' dan Dia 
memeterai atas telinganya dan 
hatinya, dan ia telah meletakkan 
tutupan di atas matanya? Maka 
siapa yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya sesudah Allah? Apakah 
kamu tidak mengambil nasihat? 

25. Dan mereka berkata, 
7 ’Tidak ada bagi kami selain 
kehidupan di dunia ini, kami mati 
dan kami hidup, dan tidak ada 
sesuatu yang membinasakan kami 
kecuali waktu.” 2713 Tetapi mereka 
tidak memiliki ilmu mengenai hal 
itu; bahwasanya mereka hanyalah 
mengira-ngira. 
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26. Dan apabila dibacakan ke- 
pada mereka ayat-ayat Kami yang 
jelas, tiada bantahan 2714 mereka 
selain berkata, “Datang-kanlah 
kembali bapak-bapak kami, jika 
kamu orang-orang yang benar!” 

27. Katakanlah, “Allah Yang 
menghidupkan kamu, kemudian 
Dia "mematikan kamu; kemudian 
Dia mengumpulkan kamu hingga 
Hari Kiamat, yang tidak ada 
keraguan di dalamnya. Akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. 

28. Dan kepunyaan Allah ke- 
rajaan seluruh langit dan bumi. 
Dan pada Hari ketika Saat itu 
datang, pada Hari itu sangat 
rugi orang-orang yang berbuat 
kebathilan. 

29. Dan, engkau akan melihat 
tiap-tiap umat berlutut, tiap-tiap 
umat akan Mipanggil kepada 
Kitabnya. 27141 Pada Hari itu kamu 
akan dibalas atas apa yang telah 
kamu kerjakan. 
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mereka, ” yakni, mereka sekali-kali tidak menyukai adanya seorang nabi akan 
datang dari antara kaum yang bukan Bani Israil. 

2712. Jelaslah dari ayat ini bahwa kata-kata “urusan ini, ” yang diutarakan 
pada ayat sebelum ini, maksudnya menerangkan kedatangan Rasulullah Saw 
dan wahyu Al-Qur’an. 

2713. Dahr berarti: (a) Waktu semenjak permulaan dunia hingga 
akhimya; sesuatu jangka waktu atau sesuatu bagian kurun zaman; (b) nasib; 
(c) peristiwa penting; (d) pergantian zaman; malapetaka; (e) kebiasaan 
dan sebagainya (Lane). Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa ketika 
orang-orang kufur diberitahu bahwa mereka kelak harus menyerahkan 
pertanggungjawaban atas amal perbuatan mereka kepada hadirat Ilahi di 
akhirat, mereka menolak mempercayai, bahwa ada atau tidak ada sesuatu 
kehidupan semacam itu. Kebalikannya, malahan mereka menyangka bahwa 
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30. "Inilah Kitab Kami, 2715 
yang menentang kamu, yang 
akan berbicara dengan benar. 
Sesungguhnya Kami mencatat 
apa yang kamu kerjakan. 

31. *Adapun orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh maka 
Tuhan mereka akan memasukkan 
mereka ke dalam rahmat-Nya. 
Itulah kemenangan yang nyata. 

32. Dan orang-orang yang ing- 
kar akan dikatakan kepada 
mereka, c ”Bukankah ayat-ayat- 
Ku telah dibacakan kepada-mu? 
Namun kamu berlaku sombong 
dan kamu adalah kaum yang 
berdosa.” 

33. Dan apabila dikatakan ke- 
padamu, “Sesungguhnya janji 
Allah itu benar dan "'Saat itu 
tidak ada keraguan di dalamnya.” 
Kamu berkata, “Kami tidak 
mengetahui apa Saat itu, kami 
hanyalah menduga-duga dan 
kami pun tidak yakin.” 

34. ‘Dan nampak bagi mereka 
lceburukan-keburukan yang telah 
mereka lakukan, dan mengepung 
mereka apa yang mereka perolok- 
olokan mengenainya. 
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a 17 : 15; 83 : 21. *83 : 23. C 23 : 106; 67 : 9-10. d 18 : 22; 20 : 16; 22 : 8. 
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suatu kaum mati dan kaum lain menggantikannya, dan peristiwa itu tems 
berlaku hingga dengan berlalunya masa segala zat menjadi lebur dan dengan 
demikian sama sekali menjadi binasa. Inilah yang menjadi maksud dan tujuan 
akhir kejadian manusia dan tidak ada kehidupan di hari kemudian. 

2714. Hujjah berarti, dalil; helah; dalih; perbantahan (Lane). 

2714A. Kata-kata “tiap-tiap umat akan dipanggil kepada kitabnya,” 
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35. Dan dikatakan kepada 
mereka, "”Pada Hari ini Kami akan 
melupakan kamu, sebagaimana 
kamu telah melupakan pertemuan 
pada Harimu ini, 2716 dan tempat 
tinggalmu ini adalah api, dan 
tidak ada penolong bagimu.” 

36. “Hal itu disebabkan *kamu 
telah menjadikan Tanda-tanda 
Allah perolokkan, dan kehidupan 
dunia ini telah memperdayakan- 
mu”, maka pada Hari ini mereka 
tidak akan dikeluarkan darinya, 
dan mereka tidak akan diterima 
alasannya.” 

37. Maka segala puji ke- 
punyaan Allah, Tuhan seluruh 
langit dan Tuhan bumi, Tuhan 
semesta alam. 

38. 'Dan kepunyaan-Nya segala 
keagungan di seluruh langit dan 
bumi, dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 
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mengisyaratkan, bahwa “saat” yang disinggung dalam ayat sebelumnya 
berarti saat perhitungan bagi suatu kaum di dunia ini juga, sebab dalam 
kehidupan ini pun bangsa-bangsa diadili menurut amal-perbuatan mereka 
dan dihukum atau diganjar sesuai dengan itu. 

2715. Ungkapan “ kitabnya ” yang disebut dalam ayat sebelumnya 
telah digantikan oleh “kitab Kami ” dalam ayat ini, karena pencatatan amal- 
perbuatan bangsa-bangsa dan perorangan-perorangan dipelihara oleh Tuhan, 
dan mereka itu diadili dan diberi pembalasan oleh Tuhan sesuai dengan itu. 

2716. Hari penghukumanmu yang telah dijanjikan ini. 
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Surah 46 

AL-AHQAF 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


36, dengan basmalah 


Rukuknya 


4 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini surah terakhir dalam kelompok Ha MTm. Seperti surah- 
surah lainnya dalam kelompok ini, Surah Al-Ahqaf diturunkan di Mekah 
menjelang pertengahan masa Nubuwah Rasulullah sebelum Hijrah. 
Noldeke memposisikan waktu turunnya segera sesudah surah ketujuh. 
Surah ini agaknya sama dengan surah-surah lainnya dari kelompok 
surah-surah Ha Mlm dalam nada dan tujuannya. Surah sebelumnya 
telah berakhir dengan maklumat khidmat bahwa “Tuhan adalah Wujud 
yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” Dalam surah ini kebenaran 
penda’waan yang dinyatakan dalam kata-kata tersebut telah dibuktikan. 
Surah ini menyatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Tuhan yang 
Mahabijaksana dan Mahaperkasa. Tuhan itu Mahabijaksana dalam arti 
bahwa ajaran-ajaran Al-Qur’an itu berlandaskan pada dasar-dasar yang 
kokoh lagi kuat, dan didukung oleh akal, pikiran sehat, dan pengalaman 
manusia yang telah begitu lama itu; dan Dia Mahaperkasa dalam arti 
bahwa dengan hidup sesuai dengan cita-cita asas-asas Al-Qur’an, kaum 
Muslimin akan mencapai martabat yang berpengaruh dan memegang 
tampuk kekuasaan atas lawan-lawan mereka. 

Ikhtisar Surah 

Seperti keenam surah sebelumnya, surah ini dimulai dengan 
pokok pembahasan tentang wahyu Al-Qur’an dan Tauhid Ilahi yang 
mempakan pembahasan utama, dan memberikan dalil-dalil berikut 
ini untuk menyanggah kemusyrikan: (a) Hanya Wujud itulah yang 
dapat memerintahkan dan menuntut kita agar kita mencintai dan 
menyembah Dia Yang di samping Maha Pencipta dan Pemelihara kita, 
adalah Mahakuasa lagi Mahaperkasa, dan oleh karena itu Dia dapat 
memaksakan ketaatan kepada hukum-hukum dan perintah-perintah- 
Nya. (b) Kemusyrikan tidak didukung oleh kitab suci mana pun. (c) 
Pengetahuan, akal, dan pengalaman manusia menolak dan berontak 
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terhadapnya. (d) Suatu wujud sembahan, yang tidak dapat menjawab, 
dan memang tidak menjawab doa-doa kita, tidak ada gunanya, dan 
apa yang disebut tuhan-tuhan oleh orang-orang musyrik tidak mampu 
membalas doa-doa para penganutnya. 

Lebih lanjut surah ini mengatakan bahwa dakwa Rasulullah Saw 
sebagai nabi bukanlah suatu gejala baru. Utusan-utusan Allah telah 
biasa muncul pada setiap masa dan di tengah-tengah segala bangsa 
untuk mengajarkan kepada mereka Tauhid Ilahi dan kewajiban mereka 
terhadap sesama makhluk. Kemudian, alasan bahwa, “Jika seandainya 
ada sesuatu kebaikan dalam wahyu yang dikemukakan kepada kami 
yang berpengetahuan lebih luas dan berkedudukan lebih baik dalam 
hidup ini, niscaya kami akan menjadi orang-orangyangpertama-tama 
menerimanya” yang pada umumnya dikemukakan oleh orang-orang 
kafir sebagai dalih dan alasan untulc menolak wahyu Ilahi, ditolak oleh 
surah ini karena alasan itu bodoh dan tidak berdasar. 

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa, sementara orang-orang 
kahr menolak Amanat Ilahi karena berbangga atas sumber-sumber 
kekayaan duniawi mereka yang berlimpah-limpah, orang-orang lain 
yang dianugerahi keimanan dan kekayaan rohani menerimanya dan 
gigih berpegang padanya, meskipun mereka dihadapkan kepada 
cobaan-cobaan dan kesengsaraan yang sehebat-hebatnya. Kemudian 
surah ini mengisyaratkan kepada nasib kaum ‘Ad, suatu bangsa yang 
dahulu pemah hidup subur makmur tidak jauh dari orang-orang Mekah, 
guna menunjukkan bahwa keinginan tidak pernah berjaya. Kaum ‘Ad 
telah dihancurluluhkan demikian rupa sehingga peradaban mereka yang 
besar dan megah itu tidak ada bekasnya lagi. 

Menjelang akhir, surah ini mencanangkan peringatan kepada kaum 
Rasulullah Saw bahwa jangan hendaknya mereka disesatkan oleh 
harta kekayaan dan kemakmuran mereka, begitu pula oleh kemiskinan 
dan kelemahan orang-orang Muslim pada saat itu, dan bahwa apabila 
mereka tetap bersikeras menolak Amanat Ilahi, kemakmuran mereka 
sendiri akan mendatangkan kebinasaan kepada diri mereka. 

Surah ini berakhir dengan anjuran kepada Rasulullah Saw serta 
para pengikut beliau, sambil menyerukan kepada mereka bahwa selaku 
pembela kebenaran yang gagah berani, mereka harus menanggung 
dengan sabar dan tawakal segala penderitaan dan penindasan yang 
sedang ditimpakan atas mereka, sebab saat sedang mendatang dengan 
cepat sekali, ketika perjuangan mereka akan berhasil, dan orang-orang 
yang aniaya terhadap mereka akan bertekuk lutut di hadapan mereka 
dengan penuh kehinaan dan kerendahan, sambil merengek minta ampun 
dan belas kasihan. 
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JUZXXVI 


1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 




2. A Ha Mnn. 

3. Kitab ini "Diturunkan dari 
Allah, Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 





I C 'jti\ I 


4. “Kami hidak menciptakan 
selumh langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya, melainkan 
dengan kebenaran dan untuk masa 
tertentu. 2717 Tetapi orang-orang yang 
ingkar berpaling dari apa-apa yang 
telah diperingatkan kepada mereka.” 


Q - - j Lo 3 3 i Lls-L>" Lo 


5. Katakanlah kepada mereka: h . «> » t ta Vi 

-Apakah kamu mmgetahui apa J“' o» U J5 

yang kamu sem selain dari Allah? ; W* | :£U kiL, 

Tunjukkanlah kepadaku apa yang ' ^ ' _ 

telah mereka ciptakan dari bumi 
lm, atau mereka mempunyai bagian ' 1 ' ' 

dalam penciptaan selumh langit? 2718 
Bawalah kepadaku sebuah kitab 
yang diwahyukan sebelum ini atau 
peninggalan bempa ilmu, 2719 jika 
kamu orang-orang yang benar.” 


CpoislJ '* 3 


9 ? 

9.. 9 y * 




1 : 1. 40 : 2; 41 : 2; 42 : 2; 43 : 2; 44 : 2; 45 :2. 
c 20 : 5; 32 : 3; 36 : 6; 40 : 3; 45 : 3. d 2\ : 17; 38 : 28; 44 : 39. e 35 :41. 


2717. Alam semesta mempunyai permulaan dan juga mempunyai ke- 
sudahan. “Segala sesuatu yang ada di atasnya (bumi) itu akan hinasa. Dan 
yang akan kekal hanyalah Wujud Tuhan engkau, Pemilik segala kemegahan 
dan kemuliaan (QS.55:27-28). 

2718 . Yang dapat menarik kecintaan dan layak disembah hanyalah 
Wujud yang, selaku perencana dan pencipta alam semesta, mengendalikan 
nasib kita. Akan tetapi, tuhan-tuhan palsu orang-orang musryik bukan hanya 
tidak menciptakan sesuatu, bahkan mereka sendiri telah diciptakan (QS.25:4). 

2719. Pada hakikatnya, tidak ada sumber lain yang dapat membuat suatu 
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6. Dan siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang menyeru 
selain Allah, yang tidak dapat 
menjawab seruannya sampai Hari 
Kiamat 2720 dan bahkan "mcreka 
lalai dari doa mereka? 

7. *Dan apabila manusia di- 
bangkitkan sesudah mati, mereka, 
tuhan-tuhan palsu itu, akan 
menjadi musuh-musuh hagi yang 
menyembahnya dan akan meng- 
ingkari ibadah mereka. 

8. e Dan apabila dibacakan 
kepada mereka tanda-tanda Kami 
yang jelas, berkatalah orang-orang 
yang ingkar kepada kebenaran 
ketika datang kepada mereka, “Ini 
adalah sihir yang nyata!” 

9. Apakah mereka berkata, “Ia 
telah mengada-adakannya?” “Kata- 
kanlah, “Sekiranya aku telah meng- 
ada-adakannya, kamu sedikitpun 
tidak akan mampu untuk membela 
aku 2721 melawan Allah. Dan Dia 
lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu katakan tanpa tujuan di 
dalamnya. Cukuplah Dia saksi 
antara aku dan kamu, dan Dia Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” 

°10 : 30. ^6 : 23; 10:29. 
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dasar yang menetapkan apakah suatu kepercayaan tertentu benar atau salah, 
kecuali sumber kitab yang diwahyukan, begitu juga ilmu pengetahuan dan 
akal manusia. 

2720. Islam mengemukakan Tuhan yang Hidup, yang menampakkan 
wujud-Nya kepada hamba-hamba-Nya dengan mengabulkan doa-doa mereka 
dan menghibur mereka dalam waktu susah dengan mengucapkan kepada 
mereka kata-kata penenteraman hati dan hiburan (QS.2:187). 

2721. Ungkapan “min Allah” berarti: (a) Dalam melawan Allah; (b) 
(Melepaskan diri) dari azab Ilahi. 
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R.2 


10. Katakanlah, “Aku bukan 
rasul baru di antara rasul-rasul, 
dan tidak pula aku mengetahui 
apa yang akan diperbuat ter- 
hadapku atau terhadapmu. "Aku 
hanya mengikuti apa yang di- 
wahyukan kepadaku, dan aku 
tidak lain hanyalah seorang pem- 
beri peringatan yang nyata.” 

11. Katakanlah, “Terangkanlah 
kepadaku jika Al-Qur’an ini dari 
Allah dan kamu mengingkarinya, 
padahal Acorang saksi dari Bani 
Israil 2722 memberi kesaksian 
mengenai kedatangan seseorang 
semisalnya kemudian ia beriman, 
akan tetapi kamu berlaku sombong 
untuk berimanT' Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang aniaya.* 

12. Dan orang-orang yang 
ingkar berkata kepada orang- 
orang yang beriman, '”Sckiranya 
Al-Qur 'an itu baik, tentu mereka 
tidak dapat mendahului kami 
untuk beriman kepadanya.” Dan 
karena mereka tidak mendapat 
petunjuk dengan itu, maka 
mereka pasti akan berkata, “Ini 
adalah kedustaan yang lama!” 


IssA i J-v" o? ^ Lo Js 


Joj^ j Jj! jJLc c 'rS O^ ol JS 

Jjj <Xj 

' i, H ^ 9 
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a 6 : 51; 7 : 204. *11 : 18; 61 : 7. C 11 : 28. 


2722. Saksi dari antara Bani Israil adalah Nabi Musa As. Kepada 
nubuatannya yang berkenaan dengan kedatangan Rasulullah Saw itulah yang 
telah diisyaratkan dalam ayat ini. Adapun nubuatan itu berbunyi sebagai 

* Di sini, maksud dari ‘ syaahid ’ adalah Nabi Musa As, dan maksud beriman kepadanya adalah 
beriman kepada nabi yang akan datang, yakni Rasulullah Saw yang kedatangannya telah 
diberi kesaksian oleh beliau As, sebagaimana disebutkan, “ Aku akan membangkitkan kepada 
mereka seorang nabi seperti engkau diantara saudara-saudara mereka dan akan meletakkan 
kalam-Ku di mulutnya dan apapun yang Kuperintahkan kepadanya, dia akan katakan kepada 
mereka.” (Ulangan 18 : 18 ) dan maksud dari ‘wa&akbartum’ adalah kaum Bani Israil yang 


1712 







Juz 26 


AL-AHQAF 


Surah 46 


13. Dan, sebelum ini telah ada 
fl Kitab Musa sebagai petunjuk 
dan rahmat; dan *ini adalah 
Kitab dalam bahasa Arab, yang 
menyempurnakan nubuatan- 
nubuatan sebelumnya, 2723 supaya 
memberi peringatan kepada 
orang-orang yang berlaku aniaya, 
dan memberi kabar suka kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 

14. fl Sesungguhnya orang- 
orang yang berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah,” kemudian mereka 
istiqomah, maka tidak akan 
ada ketakutan pada diri mereka 
dan tidak pula mereka akan 
bersedih. 2724 


_o^J LLJ ^ ' -c '— ^ ^ . ty^ 




a 28 : 44. *20 : 114; 42 : 8; 43 : 4. c 29 : 70; 41 : 31. 


berikut, “Bahwa Aku akan menjadikan bagi mereka itu seorang nabi dari 
antara segala saudaranya, yang seperti engkau, dan Aku akan memberikan 
segala firman-Ku dalam mulutnya dan ia pun akan mengatakan segala yang 
Kusuruh akan dia. Bahwa sesungguhnya barangsiapa yang tidak mau dengar 
akan segala firman-Ku yang akan dikatakan olehnya dengan nama-Ku niscaya 
Aku menuntutnya kelak kepada orang itu” (Ulangan 18:18-19). 

2723. Ayat 11 yang didukung oleh Ulangan 18:18 merujuk kepada 
kedatangan seorang nabi dari antara Bani Ismail. Ayat yang sekarang ini 
menunjuk ke tanah Arab sebagai tempat turunnya nabi, yang akan mempunyai 
persamaan dengan Nabi Musa As itu dan juga kepada Kitab (Al-Qur’an) yang 
akan menggenapi nubuatan-nubuatan yang terkandung di dalam Kitab Musa 
dan juga akan diunggulinya. Nubuatan yang bersangkutan adalah sebagai 
berikut: “bahwa inilah tirman akan hal negeri Arab: Di dalam gurun Arab 
kamu akan bermalam, hai katllah orang Dedan. Datanglah mendapatkan 
orang yang berdahaga sambil membawa air, hai orang isi negeri Tema! Dan 
unjuklah roti kepada orang-orang yang lari itu” (Yesaya 21:13-15). 

2724. Ketakutan atau kesedihan apakah, sekalipun di bawah himpitan 
cobaan sehebat-hebatnya, mungkin dapat mengganggu watak sabar dan sikap 
tenang seorang mukmin sejati yang memiliki keimanan tangguh bahwa Allah, 
Sang Pencipta dan Rabb sekalian alam, berada di belakangnya? 

akan mengingkari Rasulullah Saw. Dijelaskan kepada mereka bahwa pendiri umat kalian 
beriman kepada Rasulullah Saw, akan tetapi kalian mengingkarinya. Seolah-olah selamanya 
kebanggaan kalian dalam pengingkaran terjadi karena ketakaburan. 
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15. Mereka itulah penghuni 
surga; mereka akan menetap 
di dalamnya untuk selamanya, 
sebagai ganjaran atas apa yang 
telah mereka kerjakan. 

16. "Dan Kami perintahkan 
kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada kedua orang tuanya. 
Ibunya mengandungnya dengan 
susah-payah, dan melahirkannya 
dengan susah-payah; dan mengan- 
dungnya sampai menyapihnya 
selama tiga puluh bulan, 2725 hingga 
ketika ia mencapai usia dewasa 2726 
dan mencapai usia empat puluh 
tahun, ia berkata: *”Wahai Tuhan- 
ku, anugerahkanlah tauhk kepada- 
ku supaya aku dapat mensyukuri 
nikmat Engkau yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan ke- 
pada kedua orang tuaku, dan 
supaya aku dapat beramal saleh 
yang Engkau meridainya. Dan 
perbaikilah bagiku dalam keturun- 
anku. Sesungguhnya aku kembali 
kepada Engkau; dan sesungguh- 
nya aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri kepada Eng- 
kau .” 


t g t ^ o^aL>- dJisL\ 
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a 6: 152; 17: 24; 29: 9. *27 : 20. 


2725. Dalam QS.31:15 dinyatakan bahwa menyusui bayi itu lamanya 
dua tahun. Akan tetapi, dalam ayat ini masa hamil dan menyusui digabungkan 
menjadi tiga puluh bulan, hal mana memberikan selisih enam bulan sebagai 
masa pembuahan; dan agaknya masa itulah yang selama itu si wanita yang 
hamil merasakan beban kehamilannya, sedang bulan keempat merupakan 
waktu ketika ia mempunyai perasaan seperti itu. 

2726. Kata Asyudd rupanya telah dipergunakan di sini dalam arti 
kedewasaan rohani, dan pada QS. 12:23 juga, dan arti kematangan pikiran 
dan jasmani pada QS.6:153 dan QS.18:83. 
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17. Mereka itulah orang-orang 
yang Kami terima yang terbaik dari 
mereka, apa yang mereka kerjakan, 
dan akan Kami ampuni keburukan- 
kebumkan mereka. Mereka akan 
menjadi penghuni surga, sebagai 
pemenuhan janji yang benar yang 
telah dijanjikan kepada "mereka.* 

18. Dan orang yang berkata 
kepada ibu-bapaknya: “Ah! Apakah 
kamu berdua mengancamku bahwa 
aku akan dibangkitkan lagi, pada- 
hal ketumnan demi ketumnan telah 
berlalu sebelumku?” Dan mereka 
berdua meratap kepada Allah me- 
mohon pertolongan dan berkata 
kepada anaknya, “Celakalahkamu! 
Berimanlah, sungguhjanji Allah itu 
benar.” Tetapi ia berkata, “Ini tidak 
lain hanyalah dongengan orang- 
orang terdahulu.” 

19. Mereka itulah orang-orang 
yang telah pasti atas mereka, 
ketetapan mengenai azab kepada 
/7 umat-umat yang telah berlalu 
sebelum mereka dari jin dan 
manusia. Sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang mgi. 

20. Dan bagi setiap orang ada 
derajat sesuai dengan apa yang telah 
mereka 'amalkan, dan supaya Allah 
menyempumakan bagi mereka 
ganjaran amal-amal mereka 2727 dan 
mereka tidak akan dianiaya. 

a \l : 109; 19 : 62; 73 : 19. 
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h l : 39; 41 :26. C 61 : 133. 


2727. Semua pekerjaan manusia akan diadili dan ditimbang dengan 
seksama, dan semua keadaan yang bersangkut paut dengan perbuatannya 

* Maksud dari ‘Ahsana maa ‘amiluu ’ adalah, bahwa Allah Ta’ala tidak akan mengganjar orang- 
orang mukmin berdasarkan amal-amal mereka yang kurang baik, tetapi Dia akan mengganjar 
mereka sesuai dengan bagian-bagian terbaik dari amal-amal mereka. 
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R.3 


21. Dan ingatlah pada hari 
ketika orang-orang yang ingkar 
akan dihadapkan kepada api, akan 
dikatakan kepada mereka, “Kamu 
telah menghabiskan segala yang 
baik di dalam kehidupan duniamu, 
dan kamu telah menikmatinya. 
"Maka pada hari ini kamu akan 
dibalas dengan azab yang hina, di- 
sebabkan kamu berlaku sombong 
di bumi 2728 tanpa hak, dan karena 
kamu telah berbuat durhaka.” 

22. Dan ingatlah Aaudara ‘Ad, 
ketika ia memperingatkan kaum- 
nya di bukit-bukit pasir, dan 
sesungguhnya telah berlalu para 
pemberi peringatan sebelum dia 
dan juga sesudahnya ia berkata, 
“Janganlah kamu menyembah 
selain Allah. Sungguh aku takut- 
kan azab hari yang besar atas 
kamu.” 

23. Mereka berkata, “Apakah 
engkau datang kepada kami 
supaya engkau memalingkan kami 
dari tuhan-tuhan kami? Maka 
datangkanlah kepada kami apa 
yang engkau ancamkan kepada 
kami, jika engkau termasuk 'orang- 
orang yang benar.” 
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akan diperhatikan sebelum keputusan dijatuhkan. Hukum Ilahi berkenaan 
dengan pembalasan berlaku dengan cara ini, yaitu, kalau ganjaran untuk amal 
baik berlipat kali lebih besar dari amal itu sendiri, sedang hukuman untuk 
amal buruk akan setimpal dengan perbuatan itu sendiri. 

2728. Pada Hari Pembalasan orang-orang kutiir dihadapkan kepada 
akibat-akibat perbuatan bumk mereka, mereka akan diberitahu bahwa 
mereka telah mengeksploitasi sepenuhnya dan menguras habis nikmat dunia, 
yang telah dilimpahkan Tuhan kepada mereka hingga ampasnya, dan tidak 
memanfaatkannya untuk tujuan-tujuan baik, melainkan untuk keberhasilan 



at 
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24. Ia berkata, “Sesungguhnya 
ilmu 2729 itu hanya di sisi Allah. 
Dan aku menyampaikan kepada 
kamu dengan apa yang aku 
diutus. Akan tetapi aku melihat 
kamu adalah kaum yang sangat 
jahil. 


jSL j i j! a_> 


25. Maka ketika mereka me- 
lihat azab berupa awan menuju 
ke arah lembah-lembah mereka, 
mereka berkata, “Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan 
kepada kami.” Kami berfirman, 
“Tidak, bahkan itulah yang kamu 
minta supaya disegerakannya, 
—"angin yang di dalamnya ada 
azab yang pedih;” 

26. yang akan membinasakan 
segala sesuatu dengan perintah 
Tuhan-nya. Maka pada waktu 
subuh, tiada sesuatu yang terlihat 
selain rumah-rumah mereka. 
Begitulah Kami membalas kaum 
yang berdosa. 
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maksud-maksud kotor mereka, maka mereka sekarang harus bersiap-siap 
menanggung kehinaan dan kenistaan sebagai balasan yang setimpal dengan 
perbuatan-perbuatan buruk mereka. 

2729. Karena hanya Allah Swt yang mengetahui keadaan-keadaan, yang 
di dalam keadaan-keadaan itu manusia melakukan perbuatan-perbuatannya, 
baik ataupun buruk, oleh karena itu hanya Allah-lah yang mengetahui, apakah 
manusia telah mengundang azab-Nya atau tidak; dan pengetahuan tentang 
waktu, cara, dan bentuk hukuman pun hanya ada pada hadirat-Nya. 
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27. Dan sesungguhnya "Kami 
telah meneguhkan kedudukan 
mereka, di dalam hal-hal yang 
Kami tidak meneguhkan ke- 
dudukan kamu di dalamnya; dan 
Kami memberikan kepada mereka 
pendengaran, penglihatan dan 
hati. 2730 Tetapi, tidak bermanfaat 
sedikit pun bagi mereka pen- 
dengaran, penglihatan mereka dan 
tidak pula hati mereka, karena 
mereka mengingkari tanda-tanda 
Allah; dan *apa yang dahulu 
mereka selalu perolok-olokan 
telah mengepung mereka. 

28. Dan sesungguhnya Kami 
membinasakan kota-kota di seki- 
tarmu; 2731 dan Kami telah menje- 
laskan tanda-tanda Kami dalam 
berbagai cara, supaya mereka 
kebali 2732 kepada Kami. 
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2730. Af ’idah (banyak hati) adalah jamak dari Fu ’ad, yang sama artinya 
dengan Qalb (hati), kedua-keduanya berarti hati, otak atau kecerdasan 
(intelek). Dalam Al-Qur’an, kedua perkataan itu telah dipergunakan dengan 
arti yang sama. Pada QS.28:11 kedua kata itu dipergunakan bersama-sama, 
dan berarti “hati”. Hubungan kalimatlah yang menentukan, pada tempat 
mana kata tersebut dipakai dalam arti “hati” dan pada tempat mana dalam arti 
“otak.” Akan tetapi, beberapa penulis membedakan antara Fu’ad dan Qalb 
itu; yang kedua dikatakan mempunyai arti lebih khusus dari yang pertama 
yaitu yang disebut Ghisya ‘ atau Wi ‘a ’, atau bagian-tengah atau bagian- 
dalam Qalb. Tara Fu 'aduhu berarti pikirannya, atau kecerdasannya, atau 
keberaniannya melayang (Lane). 

2731. Kaum-kaum ‘Ad dan Tubba’ menguasai wilayah yang terbentang 
luas di Arabia Selatan; dan suku bangsa Tsamud tinggal di sebelah barat daya 
Arabia, dan di pantai Laut Mati terletak kota-kota Sodom dan Gomorrah. 
Kehancuran tempat-tempat itu merupakan pembuka-mata untuk orang-orang 
Mekah. Kata-kata “di sekitarmu” dapat juga berarti di seluruh dunia. 

2732. Al-Qur’ an berulang kali kembali kepada masalah keimanan, 
akhlak, dan masalah-masalah sebangsanya yang bersifat pokok, dan 


1718 






Juz 26 


AL-AHQAF 


Surah 46 


29. "Maka, mengapa yang me- 
reka sembah selain Allah untuk 
mendekatkan mereka kepada-Nya 
tidak dapat menolong mereka? 
Tidak, bahkan mereka itu telah 
lenyap dari mata mereka. Itulah 
akibat kedustaan mereka, dan apa 
yang mereka ada-adakan. 

30. Dan ingatlah ketika ft Kami 
hadapkan kepada engkau se- 
golongan dari jin 2733 yang ingin 
mendengarkan Al-Qur’an, maka 
ketika mereka hadir saat pem- 
bacaannya mereka berkata satu 
sama lain, “Diamlah dan dengar- 
kanlah!” Dan ketika telah selesai, 
mereka kembali kepada kaumnya 
untuk memberi peringatan.* 

31. Mereka berkata, “Hai 
kaum kami, sesungguhnya c kami 
telah mendengar sebuah kitab 
yang telah diturunkan sesudah 
Musa, 2734 yang membenarkan 
apa yang ada sebelumnya; dan 
membimbing kepada kebenaran 
dan kepada jalan yang lurus;”** 
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membahasnya dari berbagai sudut dan segi pandangan untuk menghilangkan 
keraguan dan prasangka-prasangka manusia yang mempunyai bermacam- 
macam sikap, rancang mental dan pandangan hidup itu. Orang-orang yang 
dangkal pikirannya dan berprasangka dapat menyebutnya suatu pengulangan, 
namun sebenamya hal itu merupakan pendekatan yang tepat kepada berbagai 
persoalan hidup manusia. 

2733. Golongan jin yang diisyaratkan dalam ayat ini adalah orang-orang 

* Jin-jin yang disebut dalam ayat ini bukanlah jin-jin yang digambarkan secara umum, akan 
tetapi mereka itu adalah para pemimpin besar suatu kaum yang telah mengambil keputusan 
setelah melihat sendiri mengenai kabar tentang Rasulullah Saw. Maka, setelah mereka kembali 
kepada kaumnya, mereka menceritakan kliabar suka mengenai kebenaran Rasulullah Saw. 

** Ayat mulia ini menerangkan dengan jelas bahwa seorang nabi pembawa syariat yang 
sempuma telah datang sesudah Nabi Musa As. 
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32. “Hai kaum kami! Sambut- 
lahpenyeruAllah danberimanlah 
kepada-Nya. Dia akan meng- 
ampuni kamu atas dosa-dosamu 
dan akan melindungi kamu dari 
azab yang pedih.”* 

33. “Dan barangsiapa yang ti- 
dak menyambut penyeru Allah, 
maka ia tidak dapat menyela- 
matkan diri dari-Nya di bumi, 
dan tidak ada baginya pelindung- 
pelindung selain Dia. Mereka itu 
ada dalam kesesatan yang nyata.” 

34. Apakah mereka tidak 
melihat bahwasanya Allah Yang 
telah menciptakan langit dan 
bumi dan Dia tidak lelah karena 
menciptakannya , 2735 "berkuasa 
pula menghidupkan yang telah 
mati? Bahkan, sesungguhnya Dia 
berkuasa atas segala scsuatu.** 

35. Dan pada Hari ketika orang- 
orang yang ingkar akan dihadap- 
kan kepada api, akan dikatakan 
kepada mereka, “Bukankah ini 
benar?” Mereka berkata, “Ya, 
demi Tuhan kami, ini adalah 
henar.” Dia berhrman, “Maka 
rasakanlah azab ini disebabkan 
kamu selalu ingkar.” 
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* Setelah mereka kembali menjumpai kaumnya sebagaima tersebut diatas, memberikan 
nasehat bahwa beliau Saw adalah nabi yang benar. Oleh karena itu hendaknya kalian beriman 
kepada beliau Saw. Itu untuk kebaikan kalian. Mereka sekaligus memberikan peringatan 
bahwa siapapun yang ingkar kepada beliau Saw yang memanggil ke jalan Tuhan mereka, tidak 
akan berhasil. 

** Setelah nasehat itu, mereka diarahkan pada kebenaran abadi yang ke arah itu setiap nabi 
menyeru kaumnya; mereka harus beriman pada kebangkitan setelah mati. Tanpa itu iman 
tidaklah sempurna. 
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36.Maka bersabarlah engkau 
sebagaimana orang-orang yang 
memiliki keteguhan hati di antara 
rasul-rasul telah bersabar; dan 
janganlah engkau meminta azab 
itu disegerakan bagi mereka. 
Pada Hari ketika mereka melihat 
apa yang telah diancamkan 
kepada mereka, akan hadir di 
hadapan mereka “scakan-akan 
mereka tidak pernah tinggal 
kecuali hanya sesaat 2736 pada 
siang hari. Peringatan ini telah 
disampaikan; dan tidak ada yang 
akan dibinasakan selain orang- 
orang durhaka. 
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Yahudi dari Nashibin, atau seperti sumber lain mengatakan, adalah orang-orang 
Yahudi dari Maushal atau Ninewe, Irak. Karena takut akan tentangan dari orang- 
orang Mekah, mereka menjumpai Rasulullah Saw pada waktu malam, dan 
setelah mendengarkan pembacaan Al-Qur’an dan tutur kata Rasulullah Saw 
mereka masuk Islam dan menyampaikan agama bam itu kepada kaum mereka 
yang juga dengan suka hati menerimanya (Bayan, jilid ke- 8 ). Lihat juga QS.72:2. 

2734. Ayat ini menunjukkan bahwa golongan jin yang disebut dalam ayat 
sebelumnya adalah orang-orang Yahudi, sebab mereka mengatakan tentang 
Al-Qur’an sebagai “kitab yang telah diturunkan sesudah Musa.” 

2735. Proses penciptaan langit baru dan bumi baru itu belum berakhir. 
Hal itu bukanlah penda’waan kosong dan tidak berdasar. Dengan kedatangan 
seorang muslih rabbani besar, tatanan lama mati dan tatanan baru mengambil 
alih tempatnya. Hal itu berarti penjelmaan langit baru dan bumi baru. 

2736. Demikian akan keras, cepat, dan hebatnya azab Ilahi itu bagi 
orang-orang kufur, sehingga apabila seluruh kehidupan yang dijalani dalam 
kesenangan dan kesejahteraan, dibandingkan dengan azab itu, akan nampak 
kepada mereka seolah-olah “hanya sesaat” belaka. 
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Surah 47 

MUHAMMAD 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 39, dengan basmalah 
Rukuknya : 4 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah 
Lainnya 

Surah ini dikenal juga sebagai Qital (perang), sebab surah ini 
mempersembahkan bagian besar ayat-ayatnya untuk membahas 
masalah perang - penyebab-penyebabnya, tatakramanya, dan akibat- 
akibatnya. Baidhawi, Zamakhsyari, Sayuthi dan lain-lain menganggap, 
bahwa surah ini diturunkan sesudah hijrah - yang sebagian besamya 
telah ditumnkan mungkin sebelum Perang Badar, pada masa awal 
hidup Rasulullah Saw di Medinah. Menjelang akhir surah-terakhir 
dinyatakan dengan tegas dan tandas bahwa perlawanan terhadap 
Amanat Ilahi, betapapun kuat, terorganisasi, dan gigihnya, tidak akan 
dapat berhasil dan bahwa pada akhirnya kebenaran pasti menang. 
Masalah itu mengambil bentuk yang pasti dalam surah ini, dan orang- 
orang kafir diberitahu bahwa perjuangan Islam akan unggul sesudah 
mengatasi semua kesulitan dan segala rintangan. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan pernyataan bemadakan tantangan 
bahwa semua daya upaya orang-orang kafir untuk menghalangi dan 
menghentikan derap kemajuan Islam akan sia-sia belaka, dan keadaan 
para pengikut Rasulullah Saw dari hari ke hari akan kian bertambah 
baik, dan seterusnya mengatakan, bahwa karena orang-orang kalir 
telah menghunus pedang melawan Rasulullah Saw, mereka akan binasa 
dengan perantaraan pedang pula. Sesudah kepada orang-orang Muslim 
memberikan janji yang pasti akan kemenangan terhadap musuh-musuh 
mereka, secara ringkas surah ini menetapkan peraturan-peraturan 
yang penting tentang peperangan, seperti misalnya, tawanan-tawanan 
perang hanya boleh diambil sesudah pertempuran sungguh dan musuh 
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dikalahkan secara mutlak (ayat 5), dan bahwa sesudah peperangan 
selesai, mereka harus dibebaskan kembali sebagai tindak belas 
kasihan, atau sesudah menerima uang tebusan yang layak. Dengan 
demikian surah ini dalam ayat yang pendek, dengan jitu sekali telah 
melenyapkan kebiasaan buruk perbudakan. Kemudian, dinyatakan 
bahwa akhirnya kepalsuan pasti mengalami kekalahan. Inilah suatu 
ajaran yang banyak tercantum dalam lembaran sejarah; dan nasib naas 
kaum-kaum terdekat seperti kaum ‘ Ad dan Tsamud, Midian, dan kaum 
Nabi Luth As, seharusnya membuka mata orang-orang Mekah. 

Selanjutnya, surah ini menyampaikan beberapa kata penawar 
dan pembesarkan hati kepada Rasulullah Saw dengan mengatakan 
bahwa walaupun beliau diusir dari negeri tumpah darah beliau, tanpa 
teman dan nampak tidak berdaya, mencari perlindungan di tempat 
jauh di tengah lingkungan orang-orang asing, namun perjuangan 
beliau akan memperoleh kemenangan. Kemudian, surah ini secara 
ringkas menyebutkan maksud-maksud dan tujuan-tujuan peperangan 
menurut Islam, dan berakhir dengan anjuran kepada kaum Muslimin 
untuk bersiap sedia membelanjakan apa pun yang mereka miliki demi 
kepentingan perjuangan yang dijunjung tinggi oleh mereka, sebab 
dengan tidak membelanjakan harta, ketika perjuangan menghendaki 
para pengikutnya berkorban dengan rela, bukan saja akan merugikan 
perjuangan bersama, tetapi merugikan pula diri mereka sendiri. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. ''Orang-orang yang ingkar 
dan menghalangi dari jalan Allah, 
Dia menjadikan amal-amal 
mereka sia-sia. 2737 

3. Tetapi orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dan 
beriman kepada apa yang telah 
diturunkan kepada Muhammad, 
bahwa itu adalah kebenaran 
dari Tuhan mereka, Dia meng- 
hapuskan dari mereka dosa- 
dosa mereka dan memperbaiki 
keadaan mereka. 

4. Hal itu disebabkan orang- 
orang yang ingkar mengikuti 
yang batil, sedangkan orang- 
orang yang beriman mengikuti 
kebenaran dari Tuhan mereka. 
Demikianlah Allah menjelaskan 
kepada manusia perumpamaan- 
perumpamaan mereka. 

5. 'Maka apabila kamu ber- 
temu dengan orang-orang yang 
ingkar dalam suatu pertempuran 
yang tetap, maka pukulah leher- 
leher mereka, sehingga apabila ka- 
mu telah mcngalahkan mereka, 2738 
maka perkuatlah belenggu mereka, 
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2737. Pekerjaan orang-orang kutur dalam upaya mereka menghentikan 
kemajuan Islam akan dijadikan sia-sia dan tidak akan membawa hasil apa pun. 

2738. Atskhana fil-Ardi berarti, ia menyebabkan terjadi banyak 
pembantaian di dalam negeri. 

2739. Ayat ini secara ringkas menetapkan beberapa hukum penting 
mengenai tatakrama peperangan dan aturannya, dan sekaligus memberikan 
pukulan maut kepada perbudakan. Ringkasnya, hukum itu ialah: (a) Apabila 
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kemudian sesudah itu lepaskan- 
lah mereka sebagai suatu anugerah 
atau dengan mengambil tebusan 



hingga perang berakhir. Demikian- 
lah berlaku peraturan menurut 
keadaan. 1 ™ Dan seandainya Allah 
menghendaki, tentulah Dia sendiri 
memberikan hukuman kepada me- 
reka, tetapi supaya Dia menguji 2740 



sebagian kamu dengan sebagian 
yang lain. Dan orang-orang yang 
terbunuh di jalan Allah, maka 
sekali-kali Dia tidak akan menyia- 
nyiakan amal-amal mereka. 2741 * 


mereka terlibat dalam peperangan sungguh demi mempertahankan kepercayaan, 
agama, kehormatan, jiwa atau harta mereka, kaum Muslimin diperintahkan 
supaya bertempur dengan gagah berani dan pantang mundur (QS.8:13-17), 
(b) Bila sekali peperangan sudah mulai dilancarkan, maka perang itu harus 
dilanjutkan hingga keamanan tegak kembali dan kebebasan kata hati terjamin 
(QS.8:40). (c) Tawanan-tawanan perang hams diambil dari musuh hanya 
sesudah terjadi peperangan sungguh dan sengit, dan musuh telah dikalahkan 
secara mutlak dan pasti. Oleh karena itu peperangan-sungguh dinyatakan 
sebagai satu-satunya alasan untuk mengambil tawanan perang; sebab, tidak ada 
alasan lain bagi orang merdeka kemerdekaannya dapat dirampas. (d) Apabila 
peperangan sudah selesai, para tawanan hams dibebaskan, baik sebagai tindak 
belas kasihan atau dengan mengambil uang tebusan dari mereka, atau atas 
dasar persetujuan tukar menukar tawanan. Mereka hendaknya jangan ditahan 
sebagai tawanan untuk selama-lamanya atau diperlakukan sebagai budak. 
Rasulullah Saw telah memerdekakan kira-kira seratus keluarga dari Banu 
Mushthaliq dan beberapa ribu tawanan dari suku Hawazin, setelah dua kabilah 
itu secara mutlak dikalahkan dalam peperangan. Sesudah Perang Badar, uang 
tebusan bagi tawanan perang diterima dan mereka yang tidak dapat membayar 
tebusan dalam bentuk uang, akan tetapi pandai baca-tulis, diminta supaya 

* Dalam ayat ini dijelaskan tentang jihad fi sabilillah (berjihad di jalan Allah) yang merupakan 
sebuah poin mendasar. Pertama-tama yakni, kalahkanlah kaum yang mengangkat pedang 
untuk menentang orang-orang mukmin, dan setelah mereka dikalahkan tawanlah sampai 
perang berakhir. Setelah itu bebaskanlah mereka dengan tebusan (hdyah) dari mereka. 
Kalau tidak, sebagai suatu ihsan, bebaskanlah mereka tanpa tebusan. Itu juga sangat baik. 
Anggapan bahwa perang untuk melindungi diri atau mempertahankan Islam sebagai perang 
untuk melukai atau mengislamkan sacara paksa ditolak dengan tegas oleh ayat itu. Karena 
ini bisa saja menjadi kesempatan terbaik untuk mengislamkan para tawanan. Tapi dalam 
hal mengislamkan diperintahkan untuk memberikan kebebasan kepada mereka untuk tidak 
beriman dalam keadaan tertekan. Bahkan jika tidak mengambil tebusan dari mereka adalah 
lebih baik. 
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6. Dia akan memberi mereka 
petunjuk 2742 kepada kesuksesan dan 
akan memperbaiki keadaan mereka. 

7. "Dan Dia akan mcmasukkan 
mereka ke dalam surga yang Dia 
telah memperkenalkannya 2743 ke- 
pada mereka. 

8. Hai orang-orang yang ber- 
iman, jika kamu menolong Allah, 
Dia pun akan menolong kamu 
dan akan meneguhkan langkah- 
langkahmu. 

9. Dan orang-orang yang ingkar, 
maka celakalah bagi mereka dan 
Dia menjadikan amal-amal me- 
reka 2744 sia-sia. 
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mengajar orang-orang Muslim membaca dan menulis. Dengan demikian ayat 
ini dengan jitu telah berhasil menghapus perbudakan sampai ke akar-akamya, 
melenyapkannya sama sekali dan untuk selama-lamanya. 

2740. Allah Swt menghendaki agar orang-orang mukmin melibatkan diri 
dalam peperangan melawan orang-orang kutur, agar di satu pihak sifat dan watak 
baik mereka akan mendapat peluang memainkan peranan dan di pihak lain agar 
sifat-sifat buruk orang-orang kufur akan terbuka kedoknya. Barangkali tidak ada 
di dalam segi kehidupan lain, yang di dalamnya keunggulan akhlak para sahabat 
Rasulullah Saw begitu jelas nampak, seperti di dalam perlakuan mereka terhadap 
musuh-musuh mereka yang telah dikalahkan. 

2741. Pengorbanan kaum Muslimin yang mati syahid di medan bakti tidak 
akan sia-sia. Pada hakikatnya, pengorbanan mereka itulah yang justm telah 
meletakkan dasar Islam yang kokoh di tanah Arab. 

2742. Karena Hidayah berarti, mengikuti jalan lurus hingga orang sampai 
ke tempat tujuannya dan mencapai maksud yang didambakannya (Lane), ayat ini 
bermaksud mengatakan bahwa dengan kematian mereka, Kaum Muslimin yang 
gugur sebagai syuhada itu telah mencapai tujuan mereka, ialah kemenangan Islam 
yang untuk itu mereka membaktikan hidup mereka. 

2743. Orang-orang yang beriman telah lebih dahulu merasai nikmat surgawi di 
dunia ini juga, dalam arti bahwa mereka menikmati rahmat dan berkat kemhanian 
dalam bentuk lahir yang disebutkan dalam Al-Qur’an telah dijanjikan kepada 
mereka kelak di akhirat. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa orang-orang mukmin 
telah merasakan nikmat surgawi secara rohani sebab mereka melihat dengan mata 
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10. Hal itu disebabkan mereka 
membenci apa yang telah Allah 
turunkan, maka Dia telah meng- 
hapus amal-amal mereka. 

11. "Apakah mereka tidak be- 
pergian di bumi dan melihat 
bagaimana kesudahan orang- 
orang sebelum mereka? 2745 Allah 
telah membinasakan mereka, dan 
bagi orang-orang kahr, akan sama 
seperti mereka kesudahannya. 

12. Hal itu karena sesungguh- 
nya 6 Allah Pelindung orang-orang 
yang beriman, dan sesungguhnya 
orang-orang kahr tidak ada pe- 
lindung bagi mereka. 

13. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh ke 
dalam kebun-kebun yang me- 
ngalir di bawahnya sungai- 
sungai; "scdangkan orang-orang 
yang ingkar akan sedikit men- 
dapat manfaat dan mereka makan 
sebagaimana binatang-binatang 
ternak 2746 makan, dan api akan 
menjadi tempat tinggal bagi me- 
reka. 
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kepala mereka sendiri janji yang telah diberikan kepada mereka dalam Al-Qur’an 
tentang surga telah menjadi kenyataan dalam kehidupan di alam dunia ini juga. 

2744. Dalam beberapa ayat sebelumnya tiga kali telah dinyatakan bahwa 
“Tuhan telah menjadikan pekerjaan orang-orang kutur sia-sia.” Hal itu berarti 
bahwa orang-orang kutur telah mengerahkan segala kemampuan otak dan jasmani 
mereka untuk memenuhi hasrat mereka yang terbesar — melihat Islam menemui 
kegagalan dan lenyap sima. Akan tetapi, Islam menang. Islam mendapat kemajuan 
dan kejayaan, sedang orang-orang kufur gagal melihat cita-cita mereka menjadi 
kenyataan. 
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14. Dan berapa banyak negeri 
yang lebili kuat daripada negeri 
engkau yang telah mengusir eng- 
kau, 2747 Kami telah membinasakan 
mereka, maka tidak ada penolong 
bagi mereka. 

15. Maka "apakah orang yang 
berpegang-teguh pada dalil yang 
nyata dari Tuhan-nya, sama seperti 
orang yang ditampakkan indah bagi 
mereka amal buruknya dan mereka 
mengikuti hawa nafsu-nya? 

16. ' Pcrumpamaan surga yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa, di dalamnya terdapat su- 
ngai-sungai yang air nya tidak akan 
rusak; sungai-sungai susu yang 
rasanya tidak bembah; sungai- 
sungai arak yang sangat lezat rasa- 
nya bagi orang-orang yang minum; 
dan sungai-sungai madu yang 
dijemihkan. 2748 Dan bagi mereka di 
dalamnya ada segala macam buah- 
buahan dan ampunan dari Tuhan 
mereka. Apakah orang-orang yang 
menikmati kesenangan seperti itu 
sama seperti orang yang tinggal 
lama di dalam api dan diberi 
minum air mendidih sehingga akan 
terpotong-potong usus mereka?* 

a \\ : 29 . 
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2745. Sebanyak lima belas kali orang-orang yang mengingkari Rasulullah Saw 
telah disuiuh pesiar di muka bumi untuk menyaksikan sendiri betapa kesudahan 


* Ayat ini sedang menjelaskan serangkaian tamsilan. Karena di dunia lahiriah ini tidak ada 
air yang aman dari kebusukan, tidak ada susu yang aman dari kerusakan, dan tidak ada 
minuman keras yang hanya memberikan kelezatan tapi tidak memabukan. Begitupun, di dunia 
ini jika hanya benda-benda ini yang tersedia bagi manusia maka dia tidak akan pernah puas 
dengan benda-benda itu. Jadi ini hanyalah tamsilan-tamsilan. Orang-orang yang di dunia ini 
menganggap benda-benda itu baik atau melihat berdasarkan faedah-faedah dari benda-benda 
itu, kepada mereka diberikan khabar suka bahwa di surga akan dianugerahkan benda-benda 
dengan kualitas terbaik. 
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17. Dan di antara mereka ada 
beberapa orang yang sepertinya 
mendengarkan kepada engkau, 
hingga apabila mereka berlalu dari 
sisi engkau, mereka akan bertanya 
kepada orang-orang yang telah 
diberi ilmu, “Apa yang telah ia 
katakan tadi?” 2749 "Mcrcka itulah 
orang-orang yang Allah telah 
memeterai hati mereka dan mereka 
mengikuti hawa nafsu mereka. 




a 


16 : 109 ; 63 : 4 . 


yang telah menimpa orang-orang yang mengingkari nabi-nabi terdahulu. Ayat ini 
memperingatkan mereka: bagaimana mungkin mereka dapat menghindarkan diri 
dari nasib sernpa itu? Hukuman Ilahi pasti akan menimpa mereka dalam berbagai 
bentuk dan corak. 

2746. Kalau orang-orang mukmin makan untuk hidup supaya dapat berbakti 
kepada Tuhan dan sesama manusia, orang-orang kufur hidup untuk makan dan tidak 
mempunyai tujuan lebih luhur untuk dikejar. Mereka tidak lebih tinggi dari taraf 
binatang-binatang, sebab seluruh pandangan hidup mereka bercorak kebendaan. 

2747. Ayat ini diturunkan tatkala Rasulullah Saw sedang dalam pcrjalanan 
dari Mekah ke Medinah, karena dienyahkan dari tempat tumpah darah beliau, 
dan disayembarakan dengan janji hadiah akan diberikan kepada barangsiapa yang 
dapat menangkap beliau hidup atau mati. Setiap saat beliau merasa khawatir akan 
tertangkap, sebab Medinah masih jauh sekah, sedang di luar kota berkeliaran 
petualang-petualang, yang bemsaha membawa beliau kembali dalam keadaan 
hidup ataupun mati, ingin memperoleh hadiah yang sangat diidam-idamkan 
mereka. Kepada beliau dijanjikan oleh Tuhan petjalanan yang selamat. 

2748. Kepada orang-orang yang beriman dijanjikan di dunia ini dan di 
akhirat, sungai-sungai yang aimya mumi, sungai-sungai susu yang rasanya tidak 
akan berubah, sungai-sungai arak yang memberikan perasaan gcmbira dan sungai- 
sungai madu yang telah dijemihkan. Kata Anhar yang telah dipergunakan empat 
kali dalam ayat ini, di samping arti-arti lain, berarti juga cahaya dan berlimpah- 
limpah; dan kata ‘Asal antara lain berarti amal baik atau amal saleh yang merebut 
kecintaan dan penghargaan manusia terhadap si pelakunya. Mengingat akan arti 
yang terkandung di dalam kedua kata tadi, ayat ini dapat juga berarti, bahwa empat 
hal yang disebutkan itu akan dianugerahkan kepada orang-orang muttaqi dengan 
berlimpah-limpah. Air adalah sumber segala kehidupan (21:31); susu memberikan 
kesehatandankekuatankepadabadan;anggurmemberikanrasasenangdankelupaan 
akan segala kesusahan, dan madu menyembuhkan banyak macam penyakit. Jika 
difahamkan dalam pengertian jasmani, maka ayat ini akan berarti, bahwa dalam 
kehidupan di dunia ini orang-orang mukmin akan memperoleh semua barang itu 
dengan berlimpah-limpah sehingga membuat kehidupan jadi senang, nikmat dan 
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18. Dan orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk, "Dia 
menambahkan petunjuk kepada 
mereka, dan Dia memberikan 
kepada mereka ketakwaan sesuai 
dengan kondisi mereka. 2750 

19. Maka orang-orang yang ing- 
kar mereka tidaklah menunggu 
kecuali saat yang akan datang ke- 
pada mereka *secara tiba-tiba, maka 
sesungguhnya tanda-tandanya 2751 
telah datang. Apakah faedah bagi 
mereka, apabila peiingatan itu 
datang kepada mereka? 

20. Maka ketahuilah bahwa tiada 
Tuhan kecuali Allah, dan mohonlah 
perlindungan untuk kelemahan- 
kelemahan engkau 2752 sebagai 
manusia dan untuk orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan. 

Dan Allah mengetahui tempat 
kamu bergerak dan tempat kamu 
tinggal. 2753 

°8 : 3 . b 22 : 56 ; 43 : 67 . 


bermanfaat; dan bila diambil secara kiasan dan dalam pengertian rohani, maka hal 
itu akan berarti bahwa orang-orang mukmin akan mendapatkan kehidupan yang 
penuh kepuasan - dianugerahi ilmu kemhanian, akan min um anggur kecintaan 
llahi dan akan mengamalkan perbuatan-perbuatan yang akan merebut kecintaan 
dan penghargaan manusia terhadap diri mereka. 

2749. Karena orang rnunahk itu bennuka dua, pada umumnya 
mempergunakan bahasa dengan mengandung makna ganda. Ia melakukan 
demikian untuk melepaskan dirinya dari situasi serba canggung sehingga 
apabila seandainya susunan kalimat ucapannya akan melibatkan dirinya 
dalam kesusahan, ia akan mampu mengelakkan diri dari akibat-akibatnya 
dengan membuat susunan kalimat yang berlainan pengucapannya. Ungkapan 
di atas merupakan contoh yang tepat mengenai bahasa berkandungan dua 
makna seperti dipergunakan orang-orang munahk di Medinah. Jika salah 
seorang dari antara mereka, sesudah bertemu dengan Rasulullah Saw 
kemudian berjumpa dengan seorang Muslim, ia biasa berkata, “apa pula yang 
dikatakan Rasulullah tadi,” artinya, betapa indah dan sangat bermanfaatnya 
hal-hal yang telah diucapkan oleh Rasulullah Saw itu. Tetapi, bila ia kebetulan 
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21. Dan orang-orang yang ber- 
iman berkata, “Mengapa suatu surah 
tidak ditumnkan kepadanya?” Te- 
tapi apabila suatu Surah yang jelas 
dihimnkan dan disebutkan di dalam- 
nya perintah berperang, engkau 
akan melihat orang-orang yang di 
dalam hati mereka ada penyakit, 
mereka melihat kepada engkau 
dengan pandangan seperti orang 
pingsan karena takut mati. Maka 
celaka bagi mereka itu! 

22. Sikap kami hanyalah taat 
dan "mcnycru manusia kepada 
kebaikan. Maka apabila umsan itu 
telah ditetapkan, jika mereka berlaku 
benar kepada Allah adalah lebih baik 
bagi mereka. 

23. Maka apakah jika kamu 
berkuasa akan membuat ke-msakan 
di bumi dan memutus hubungan 
kekeluargaanmu? 2754 

24. Mereka itulah orang-orang 
yang dilaknat Allah, maka Dia 
telah menjadikan mereka tub dan 
menjadikan pengbhatannya buta. 
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bersua dengan orang munabk seperti dirinya sendiri, ia biasa mengatakan 
kata-kata yang sama tetapi mengandung arti, “omong kosong belaka apa 
yang telah diucapkan oleh rasul itu.” 

2750. Ungkapan Al-Qur’an itu dapat berarti: (a) Tuhan membuat mereka 
orang-orang muttaqi; (b) Dia membukakan bagi mereka jalan dan cara yang 
dengan menempuhnya mereka dapat mencapai martabat takwa; (c) Allah 
menganugerahkan kepada orang-orang mukmin rahmat dan berkat yang 
merupakan hasil kehidupan bertakwa. 

2751. Yang diisyaratkan dalam kata Asyrat (tanda-tanda) agaknya 
hijrah Rasulullah Saw dari Mekah, yang terbukti menjadi pendahuluan bagi 
penampakan banyak tanda-tanda lain. 

2752. Lihat cataan no. 2612 dan 2765. 
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25. "Apakah mereka tidak me- 
renungkan Al-Qur’an, ataukah 
hati mereka sudah terkunci? 

26. Sesungguhnya *orang-orang 
yang berpaling atas punggung 
mereka sesudah jelas bagi mereka 
petunjuk, setan telah menampak- 
kan indah amalan mereka bagi me- 
reka, dan memberikan harapan- 
harapan palsu kepada mereka. 

27. Hal itu disebabkan mereka 
berkata kepada orang-orang yang 
membenci apa yang telah Allah 
turunkan, “Kami akan menaatimu 
dalam beberapa perkara,” 2755 dan 
Allah mengetahui rahasia-rahasia 
mereka. 

28. Maka bagaimana keadaan 
mereka apabila malaikat-malaikat 
akan "mcmatikan mereka dengan 
memukul muka mereka dan 
punggung mereka? 

29. Hal itu disebabkan mereka 
mengikuti apa yang tidak disukai 
Allah dan mereka benci dalam 
mencari keridhaan-Nya. Maka Dia 
menghapus amal-amal mereka. 

30. Apakah orang-orang yang 
di dalam hatinya ada penyakit 
mengira bahwa Allah tidak akan 
memperlihatkan kedengkian 
mereka? 
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2753. Kata-kata, Mutaqallabakum dan Matswdkum dapat diartikan, “bila 
kamu berkeliaran melaksanakan urusan-urusanmu dan bila kamu berisirahat;” 
atau, kata yang pertama dapat dikenakan kepada kehidupan di dunia ini; dan 
yang kedua kepada hari kemudian. 

2754. Kaum Muslimin diperkenankan berperang, sebab bila kekuatan 
orang-orang kufur belum patah, niscayalah mereka itu akan menimbulkan 
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31. Dan sekiranya Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami dapat 
memperlihatkan mereka kepada 
engkau, sehingga engkau pasti 
mengenal mereka dari tanda- 
tanda mereka, dan engkau pasti 
akan mengenal mereka dari nada 
bicara mereka . 2756 Dan Allah 
mengetahui amal-amalmu.* 

32. Dan niscaya Kami akan 
menguji kamu sehingga Kami 
mengetahui orang-orang 2757 yang 
berjihad dari antaramu dan orang- 
orang yang "bcrsabar. Dan Kami 
akan menguji keadaanmu. 

33. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah, dan 
menentang rasul itu setelah jelas 
petunjuk itu bagi mereka, mereka 
sama sekali tidak akan me- 
mudaratkan Allah sedikit pun; 
dan Dia segera akan meng- 
hapuskan amal mereka. 
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keonaran di muka bumi dan akan memutuskan segala hubungan kekerabatan 
dan menginjak-injak segala tuntutan yang hak. 

2755. Orang-orang munahk Medinah tidak akan berpihak kepada orang- 
orang kufur secara terbuka dan tanpa segan-segan. Orang munahk terlalu 
lihai dan tidak akan sekali-kali mau membakar perahu penyelamatnya. Ia 
senantiasa memperhatikan kedua-dua jalan. 

2756. Orang munahk tidak pemah bicara lums. Lidahnya selalu 
bercabang dua untuk menyampaikan satu pengertian kepada seseorang dan 
pengertian yang sangat berbeda kepada orang lain. Cara bicara bengkok 
orang-orang munahk itu pulalah yang diisyaratkan dalam QS.2:105. 

* Ayat 30-31: Dalam ayat-ayat ini diberitahukan kepada orang-orang munatik bahwa mereka 
menganggap dapat terus menyembunyikan kedengkian dan iri hati di dalam diri mereka dan 
seorangpun tidak akan mengetahuinya. Itu tidaklah demikian. Allah Ta’ala berfinnan kepada 
Rasulullah Saw bahwa engkau mengenali mereka dari kening dan nada ucapan mereka. Jadi, 
mungkin saja orang-orang munatik menyembunyikannya dari orang-orang biasa, tapi bagi 
Rasulullah Saw keadaan mereka benar-benar jelas. 
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34. “Hai orang-orang yang ber- 
iman, taatlah kepada Allah dan 
taatlah kepada rasul, dan janganlah 
kamu menjadikan amal-amalmu 
sia-sia. 

35. "Sesungguhnya orang- 
orang yang katir dan menghalangi 
manusia darij alan Allah, kemudian 
mereka mati dalam keadaan katir, 
maka sekali-kali Allah tidak akan 
mengampuni mereka. 

36. *Maka janganlah kamu 
lemah sehingga kamu meminta 
damai, 2758 padahal kamu lebih 
unggul. Dan Allah bersama kamu, 
dan sebagai balasannya, sekali- 
kali Dia tidak akan mengurangi 
ganjaran amal-amalmu. 

37. ' Scsungguhnya kehidupan 
dunia ini hanya permainan dan 
senda gurau. Dan jika kamu 
beriman serta bertakwa, Dia 
akan memberikan kepadamu 
ganjaranmu, dan tidak akan 
meminta kepadamu hartamu. 2759 
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2757. Kata ‘Arafa sama artinya dengan ‘ Alima, akan tetapi ‘Ilm 
mempunyai arti lebih luas dan lebih umum dari Ma ‘rifah. Arti akar kata 
‘Ilm ialah satu ciri atau tanda, yang dengan itu suatu hal dibedakan dari yang 
lain (Lane). Pengetahuan atau ‘Ilm (ilmu) ada dua macam: (a) Pengetahuan 
tentang sesuatu hal sebelum hal itu terjadi; dan (b) Pengetahuan tentang hal 
itu, sesudah hal itu benar-benar teijadi. Pengetahuan yang diisyaratkan dalam 
ayat yang sedang dibahas termasuk dalam jenis kedua. 

2758. Orang-orang Muslim diperintahkan di sini bahwa sekali 
pertempuran telah dimulai, mereka sekali-kali tidak boleh meminta 
perdamaian, bagaimana jua pun akan jadinya corak atau bentuk kesudahan 
peperangan itu. Mereka harus merebut kemenangan atau mati syahid. Tidak 
ada pilihan lain lagi bagi mereka. 

2759. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa karena orang-orang 
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38. Sekiranya Dia akan me- 
minta harta-harta itu kepadamu 
dan mendesakmu, kamu akan 
berlaku bakhil, dan niscaya Dia 
akan memperlihatkan kedeng- 
kianmu. 2760 
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39. Ingatlah, kamu adalah orang- 
orang yang dipanggil supaya mem- 
belanjakan hartamu di jalan Allah, 
lalu di antara kamu ada orang 
yang bakhil. Dan barang-siapa yang 
bakhil, maka sesung-guhnya ia 
berlaku bakhil terhadap dirinya 
sendiri. 2761 Dan Allah Maha-kaya 
sedangkan kamu adalah orang- 
orang miskin. 'Dan jika kamu 
berpaling, Dia akan menggantikan 
dengan suatu kaum yang lain, 
kemudian mereka tidak akan men- 
jadi seperti kamu. 2762 
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Muslim telah diperintahkan berjuang di jalan Allah, mereka akan diwajibkan 
memikul segala perongkosan perang juga, dan untuk maksud itu mereka 
harus memberikan pengorbanan uang. Akan tetapi, Allah tidak menghajatkan 
uang mereka. Bagi faedah mereka sendirilah makanya dituntut dari 
mereka pengorbanan jiwa dan harta sebab tiada sukses dapat dicapai tanpa 
pengorbanan demikian. Orang-orang mukmin hakiki seyogianya mengerti 
dan menghayati pelajaran agung lagi luhur ini. 

2760. Ayat ini teristimewa ditujukan kepada orang-orang munahk. 

2761. Kebakhilan merupakan penyakit akhlak yang sangat membinasakan 
dan menggerogoti unsur-unsur penting kesejahteraan akhlak dan rohani 
manusia. Di tempat lain Al-Qur’an telah mempergunakan bahasa yang sangat 
keras mengenai orang-orang seperti itu (QS.9:35). 

2762. Ketika suatu peristiwa kepada Rasulullah Saw ditanyakan tentang 
siapa yang dimaksudkan dalam kata-kata, “Dia akan menggantikan dengan 
suatu kaum selain kamu, ” beliau menurut riwayat telah bersabda, “Jika 
iman telah terbang ke Bintang Suraya, seorang keturunan bangsa Parsi akan 
membawanya kembali ke bumi” (Roh-al-Ma’ani). 
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AL-FATH 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


30, dengan basmalah 


Rukuknya 


4 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut ijmak (kesepakatan pendapat) para ulama, surah ini 
diturunkan sesudah penandatanganan Perjanjian Hudaibiyah, ketika 
Rasulullah Saw berada dalam perjalanan ke Medinah pada tahun ke-6 
Hijrah dalam bulan Zulkaidah (Bukhari). Perjanjian itu merupakan 
kejadian sangat penting; semua kejadian bertalian dengan pcristiwa itu 
telah direkam dengan teliti dalam sejarah Islam. Jadi, ada keseragaman 
pendapat berkenaan dengan waktu dan tempat surah ini diturunkan. 
Surah ini bemama Al-Fath (Kemenangan). Nama itu tepat benar, karena 
kejadian yang nampaknya mempakan kekalahan diplomatik itu, pada 
akhirnya terbukti merupakan siasat ulung dari pihak Rasulullah Saw, 
yang membawa kepada jatuhnya kota Mekah, dan sebagai akibatnya 
menjums kepada penaklukan seluruh tanah Arab. Menjelang akhir 
surah sebelumnya, orang-orang mukmin dijanjikan dengan pasti akan 
kemenangan atas semua lawan mereka. 

Surah sekarang ini menyatakan dengan kata-kata yang jelas dan 
tanpa ragu-ragu bahwa kemenangan yang dijanjikan itu bukan sesuatu 
yang bakal terj adi di masa depan yang j auh dan tidak menentu melainkan 
telah sangat dekat. Demikian dekatnya sehingga dapat dikatakan benar- 
benar telah tiba; dan begitu menentukan dan menyeluruhnya sehingga 
bahkan orang yang paling peragu sekalipun akan sulit mengingkarinya. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan pernyataan kuat bahwa kemenangan 
yang dijanjikan itu benar-benar telah tiba dan bahwa kemengangan itu 
akan jelas, pasii, dan menyeluruh. 

Kemudian Rasulullah Saw diberi kabar pula bahwa sebagai buahnya 
nanti orang-orang akan masuk ke pangkuan Islam dalam jumlah begitu 
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besar sehingga akan terbukti merupakan tugas yang sangat besar untuk 
beliau mengajar dan mendidik orang-orang yang baru masuk itu supaya 
menghayati hukum-hukum dan dasar-dasar agama Islam. Oleh karena 
itu beliau harus memohon pertolongan Ilahi dalam menunaikan tugas 
beliau yang sangat berat itu, dan memohon ampunan dan kasih sayang, 
agar jangan dikarenakan keterbatasan kemampuan insani, beberapa 
kekurangan akan dibiarkan merajalela. 

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa disebabkan kurang 
menyadari dengan sesungguhnya akan arti yang sepenuhnya tentang 
Perjanjian itu, orang-orang mukmin akan merasa kecewa. Maka Tuhan 
akan menghibur dan menenteramkan hati mereka, dan keimanan mereka 
akan bertambah sedang kepuasan hati dan kegembiraan palsu orang- 
orang kahr akan terbukti tidak lama. Orang-orang mukmin selanjutnya 
diberitahu bahwa mereka hendaknya jangan meragukan hikmah dalam 
tindakan Rasulullah Saw menandatangani naskah Perjanjian itu karena 
beliau adalah utusan Allah Swt dan segala tindakan beliau dilakukan 
atas petunjuk dan bimbingan Allah Swt Sendiri. Kewajiban mereka 
ialah “beriman kepada beliau, membantu beliau dan menghormati 
beliau.” 

Surah ini lebih lanjut mengatakan bahwa orang-orang mukmin 
mendapat keridaan Allah Swt tatkala mereka itu mengadakan sumpah 
setia kepada Rasulullah Saw di bawah sebatang pohon bahwa mereka 
akan mendampingi beliau dalam segala keadaan sekalipun hingga 
mati. Rencana Tuhan sendirilah yang menghendaki pertempuran itu 
tidak terjadi pada waktu itu sebab ada beberapa orang Muslim sejati 
dan mukhlis tinggal di kota Mekah yang tidak diketahui oleh orang- 
orang mukmin dan mungkin tanpa sengaja akan terbunuh andaikata 
pertempuran sungguh-sungguh terjadi. 

Kemudian, orang-orang rnunahk dan orang-orang yang 
meninggalkan diri di belakang, menerima kecaman keras dan 
kemunahkan mereka akan terbongkar. Manakala mereka diajak 
berperang di jalan Allah, demikian surah ini mengatakan, mereka 
mengada-adakan dalih untuk membenarkan mereka tinggal di 
belakang akan tetapi, dengan helah-helah bodoh dan dalih-dalih palsu 
mereka tidak menipu siapa pun kecuali diri mereka sendiri. Menjelang 
berakhimya, surah ini kembali kepada pokok bahwa Perjanjian 
Hudaibiyah itu tidak hanya akan terbukti menjadi kemenangan besar 
melainkan juga kemenangan-kemenangan lain pun kemudian akan 
menyusul dan negeri-negeri tetangga akan jatuh ke tangan laskar Islam 
yangjaya. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Sesungguhnya Kami telah 



memberi engkau satu kemenang- 
an yang nyata, 2763 


2763. Yang diisyaratkan oleh kata-kata “kemenangan yang nyata” 
agaknya “perjanjian Hudaibiyah.” Sungguh aneh bahwa walaupun selama 
masa singkat yaitu enam tahun permulaan ketika Rasulullah Saw tinggal 
di kota Medinah, beliau telah mendapat kemenangan-kemenangan besar 
atas musuh-musuh beliau sehingga telah melumpuhkan dan mematahkan 
daya juang mereka, namun demikian tidak satu pun dari kemenangan- 
kemenangan itu disebut “kemenangannyata” di dalam Al-Qur’an. Sebutan itu 
dicadangkan untuk Perjanjian Hudaibiyah guna menerima kehormatan luar 
biasa ini, kendatipun syarat-syarat (dalam perjanjian) pada lahimya nampak 
sangat merendahkan derajat dan orang-orang Muslim sangat bingung atas 
peristiwa yang nampaknya sebagai suatu penghinaan terhadap kehormatan 
Islam, demikian rupa hingga bahkan seorang yang gagah seperti Sayyidina 
Umar r.a. berseru karena sedih dan jengkelnya bahwa andaikata syarat- 
syarat Perjanjian itu telah ditetapkan oleh orang lain selain Rasulullah Saw 
niscaya beliau akan mencemoohkan syarat-syarat itu (Hisyam). Sungguh, 
Perjanjian itu merupakan kemenangan besar, sebab telah membuka jalan 
bagi pengembangan dan penyebaran Islam dan menjurus kepada jatuhnya 
kota Mekah dan akhimya kepada penundukkan seluruh wilayah tanah Arab. 
Peristiwa itu temyata merupakan keunggulan siasat Rasulullah Saw karena 
dengan Perjanjian itu Islam mempunyai “kedudukan politik sebagai satu 
kekuatan yang semartabat dan merdeka serta berdaulat yang diakui oleh 
kaum Quraisy” (“Mohammad at Medinah ” oleh Montgomery Watt). 

Rasulullah Saw telah melihat sebuah kasyaf bahwa beliau sedang 
bertawaf bersama serombongan sahabat beliau. Guna menggenapi kasyaf itu 
bertolaklah beliau ke Mekah dengan sejumlah kira-kira 1500 orang Muslim 
untuk mengerjakan umrah dalam bulan suci yang selama bulan itu -menumt 
adat kebiasaan orang-orang Arab- peperangan terlarang, dan hal itu malahan 
berlaku juga sebelum Islam. Tatkala beliau tiba di ‘Usfan, suatu tempat yang 
terletak beberapa mil dari Mekah, beliau diberi khabar oleh regu perintis yang 
dikirim beliau di bawah pimpinan ‘Abbad bin Bisyr bahwa kaum Quraisy 
bemiat menghambat beliau masuk ke kota Mekah. Untuk menghindari 
bentrokan senjata, Rasulullah Saw mengubah haluan beliau dan “sesudah 
menempuh perjalanan yang melelahkan melalui jalan berkelok-kelok lagi 
sukar ditempuh sampailah beliau ke Hudaibiyah,” di sana beliau berkemah. 
Rasulullah Saw menyatakan bahwa beliau akan menerima segala tuntutan 
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orang-orang Quraisy demi kehormatan Tanah Suci (Hisyam); akan tetapi, 
orang-orang Quraisy bersikeras dalam tekad mereka untuk tidak membiarkan 
beliau memasuki kota Mekah, biar apa pun yang dikatakan beliau. Kedua 
belah pihak saling mengirimkan pesan dalam upaya mencari pemecahan 
sebagai jalan keluar dari kemacetan perundingan itu. Sesudah dilangsungkan 
pembicaraan-pembicaraan panas dan berlarut-larut yang diusahakan oleh 
Rasulullah Saw dengan segala daya upaya, bahkan dengan mempertaruhkan 
kewibawaan beliau sendiri agar dapat sampai kepada suatu kompromi yang 
pantas dengan kaum Quraisy maka ditandatanganilah persetujuan yang syarat- 
syaratnya antara lain berbunyi: “Peperangan harus ditangguhkan selama 
sepuluh tahun. Barangsiapa ingin menggabungkan diri kepada Rasulullah 
Saw atau mengadakan perjanjian dengan beliau, akan mendapat keleluasaan 
berbuat demikian, dan demikian pula siapa yang mau menggabungkan 
diri dengan kaum Quraisy atau mengadakan perjanjian dengan mereka, ia 
akan bebas berbuat demikian. Jika seorang mukmin dari Mekah pindah dan 
menggabungkan diri dengan Rasulullah Saw tanpa izin walinya, ia harus 
dikembalikan kepada walinya; akan tetapi, kalau ada seseorang pengikut 
Rasulullah Saw kembali kepada kaum Quraisy maka ia tidak boleh dikirimkan 
kembali. Rasulullah Saw harus pulang kembali tanpa memasuki kota pada 
tahun ini. Tahun depan beliau dan para sahabat dapat berkunjung ke Mekah 
hanya selama tiga hari untuk mengerjakan umrah, tetapi mereka tidak boleh 
membawa senjata kecuali pedang-pedang bersarung” (Bukhari). 

Syarat-syarat itu nampaknya merupakan penghinaan besar. Orang- 
orang Muslim sangat bingung. Tidak ada kata memadai untuk melukiskan 
keprihatinan mereka dan rasa terhina serta rasa harga diri mereka yang 
temoda. Teristimewa syarat yang ketigalah dirasakan pahit sepahit empedu. 
Akan tetapi, Rasulullah Saw tetap tenang dan berkepala dingin. Oleh karena 
yakin akan kekuatan moral Islam, beliau mengetahui bahwa “seorang mukmin 
yang telah sekali mencicipi manisnya keimanan akan lebih suka dilemparkan 
ke dalam api daripada kembali kepada kekufuran” (Bukhari); dan bahwa ia 
akan membuktikan diri menjadi sumber kekuatan bagi agamanya di mana 
pun ia berada. 

Perjanjian Hudaibiyah terbukti kemudian menjadi “kemenangan yang 
nyata.” Para sahabat Rasulullah Saw sewajamya merasa bangga atas kehadiran 
mereka pada peristiwa itu, dan tepat sekali memandang Perjanjian itu-dan 
bukan peristiwa penaklukan Mekah-sebagai “kemenangan yang diisyaratkan 
dalam ayat ini” (Bukhari). Menumt mereka tidak ada kemenangan yang 
lebih besar dan lebih jauh jangkauannya dalam hasil dan pengaruhnya 
daripada Perjanjian itu (Hisyam). Dan Rasulullah Saw sendiri menyebutnya 
kemenangan besar (Baihaqi). Al-Qur’an menyebutnya “kemenangan nyata” 
(ayat 2), “Keberhasilan besar” (ayat 6), “ganjaran besar” (ayat 11) dan 
penggenapan serta penyempumaan nikmat Ilahi atas Rasulullah Saw (ayat 
3) sebab peristiwa itu membukakan pintu air kemenangan rohani dan politik 
agama Islam. 
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dan di masa yang akan datang, 2766 
dan Dia menyempurnakan nik- 
mat-Nya kepada engkau, dan 




membimbing engkau pada jalan 
yang lurus.* 

2764. Ayat ini dengan sengaja disalahkemukakan, atau, karena 
kekurangan pengetahuan tentang muhawarah (idiom) dan trasa bahasa Arab, 
disalahartikan oleh beberapa penulis Kristen seakan mengandung arti, bahwa 
Rasulullah Saw mempunyai kesalahan-kesalahan akhlaki. 

Telah merupakan salah satu dari Rukun Islam, sebagaimana diperintakan 
oleh Al-Qur’an, bahwa para nabi dilahirkan maksum (bersih dari dosa) dan 
tetap maksum seumur hidup. Mereka tidak mengatakan ataupun melakukan 
sesuatu yang bertentangan dengan perintah Ilahi (QS.21:28). Oleh karena 
mereka diutus oleh Allah Swt untuk membersihkan manusia dari dosa, maka 
tidaklah mungkin mereka sendiri berbuat dosa. Dan dari antara utusan-utusan 
Allah, Rasulullah Saw itu paling mulia dan paling suci. 

Al-Qur’an mengandung banyak sekali ayat-ayat yang menyebut dengan 
kata-kata yang ceria tentang kesucian dan kemaksuman hidup beliau (QS .2:130; 
3:32 & 165; 6:163; 7:158; 8:25; 33:22; 48:11; 53:3-4; 68:5; dan QS.81:20-22). 
Untuk keterangan bagi ungkapan Liyaghfira, lihatlah catatan no. 2612. 

2765. Seseorang yang mempunyai martabat akhlak begitu seperti 
Rasulullah Saw, yang telah mengangkat derajat seluruh bangsa yang telah 
tenggelam ke dalam lubuk kejahatan akhlak sampai ke dasar yang paling dalam 
ke puncak kemulaian rohani tertinggi, tidak mungkin mempunyai kelemahan- 
kelemahan akhlak demikian, seperti dengan sia-sia telah dituduhkan oleh 
orang-orang yang biasa memperolok-olokkan beliau. Sepatah kata sederhana 
dan polos, Dzanb, telah dimanfaatkan untuk memhtnah beliau. Kata itu berarti 
kelemahan-kelemahan yang melekat pada sifat insani dan pada kesalahan- 
kesalahan yang diprakirakan akan menimbulkan akibat-akibat merugikan. 
Ayat ini mengandung arti bahwa Tuhan akan melindungi Rasulullah Saw 
terhadap akibat-akibat merugikan, yang akan datang, kemudian sesudah 
kemenangan yang dijanjikan, seperti telah diisyaratkan oleh ayat sebelumnya. 
Oleh karena itu berbondong-bondong orang akan masuk Islam, maka dengan 
sendirinya penggemblengan dan pemeliharaan akhlak dan keruhanian mereka, 

* Ayat 2-3 : Dalam ayat-ayat awal ini diberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
bahwa mereka akan mendapatkan kemenangan-kemenangan besar. Pada ayat 3, kata dzanbun 
dinisbahkan kepada Rasulullah Saw yang maknanya bukan dosa. Maksudnya bukanlah 
bahwa sebagaimana dulu engkau biasa melakukan dosa, demikian juga di masa mendatang 
pun teruslah melakukan dosa, sebab dosamu akan diampuni. Tetapi maksudnya adalah 
sebagaimana dulu engkau bersih dari dosa yang seluruh kehidupan engkau menjadi saksi atas 
hal itu, demikian pula di masa mendatang pun Allah Ta’ala menjanjikan perlindungan hingga 
nikmat menjadi sempuma. Makna nikmat di sini adalah kenabian. 
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4. Dan Allah akan menolong 
engkau dengan pertolongan yang 
unggul. 2767 

5. Dialah Yang menurunkan 
ketentraman 2768 ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya me- 
reka dapat menambah iman pada 
keimanan mereka. Dan kepunyaan 
Allah laskar-laskar seluruh 
langit dan bumi, dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 
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tidak akan mencapai taraf yang diharapkan. Itulah sebabnya, maka manakala 
dalamAl-Qur’an keberhasilan dan kemenangan dijanjikankepada Rasulullah 
Saw, pada waktu itu diperintahkan supaya memohon perlindungan Tuhan 
terhadap Dzanb beliau, yakni kelemahan-kelemahan insani yang kiranya 
akan menghalangi jalan pelaksanaan tugas besar beliau. Kenyataannya, 
bahwa dari keempat kata Junah, Jurm, Itsm, dan Dzanb, yang memiliki arti 
tambahan yang sama, tiada sebuah pun dari ketiga kata yang disebut terlebih 
dahulu, yang dipergunakan dalam Al-Qur’an mengenai rasul-rasul Allah, 
menunjukkan, bahwa Dzanb tidak mengandung arti buruk seperti dimiliki 
ketiga buah kata lainnya. Kecuali itu, menurut muhawarah Al-Qur’an 
ungkapan Dzanbaka, sekiranya kata Dzanb itu pun dianggap mengandung 
arti dosa atau kejahatan, kata itu berarti “dosa-dosa yang dituduhkan seolah 
engkau telah melakukannya; atau dosa-dosa yang diperbuat terhadap engkau.” 
Menurut arti yang terakhir bagi kata Dzanb itu, kata Arab laka dalam ayat 
ini akan berarti “demi kepentingan dikau.” Di tempat lain dalam Al-Qur’an 
(QS.5: 30) ungkapan seperti itu, ialah ltsmi (dosaku), berarti, “dosa yang 
diperbuatterhadapku.” Jadi, ayat yang sedang dibahas ini akanberarti, sebagai 
akibat kemenangan besar -Perjanjian Hudaibiyah- itu, semua tuduhan dosa, 
kejahatan, dan kesalahan yang dilemparkan musuh-musuh Rasulullah Saw 
kepada beliau, yakni, bahwa beliau seorang penipu, pendusta atau tukang 
mengada-ada kebohongan terhadap Tuhan dan manusia, dan sebagainya, akan 
terbukti palsu semua sebab segala macam orang, yang mempunyai hubungan 
dengan para pengikut beliau, akan menjumpai kebenaran mengenai beliau. 
Atau artinya adalah, bahwa “dosa-dosa yang diperbuat terhadap engkau oleh 
musuh-musuh engkau akan diampuni demi engkau.” Dan begitulah yang 
telah terjadi, ketika Mekah jatuh dan orang-orang Arab menerima agama 
Islam, dosa mereka diampuni. Hubungan kalimatnya pun mendukung arti ini, 
sebab anugerah kemenangan yang nyata dan penggenapan nikmat Ilahi atas 
Rasulullah Saw diisyaratkan dalam ayat ini dan ayat sebelum ini agaknya 
tidak mempunyai hubungan apa pun dengan pengampunan terhadap dosa- 
dosa, jika Dzanb dianggap berarti dosa. 

2766. Kata-kata, “di masa lalu dan di masa yang akan datang,” maksudnya 
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6. Dia memasukkan orang- 
orang mukmin laki-laki dan orang- 
orang mukmin perempuan ke 
dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka 
akan kekal di dalamnya, dan "Dia 
akan menghapus dari mereka ke- 
bumkan-kebumkan mereka. Dan 
yang demikian itu di sisi Allah 
adalah kemenangan yang besar. 

7. Dan 'Dia akan mengazab 
orang-orang munahk laki-laki 
dan orang-orang munahk perem- 
puan, orang-orang musyrik laki- 
laki dan orang-orang musyrik 
perempuan yang berprasangka 
bumk kepada Allah. Malapetaka 
bumk menimpa c atas mereka, dan 
kemurkaan Allah atas mereka. 

Dan Dia mengutuk mereka, dan 
menyiapkan bagi mereka Jaha- 
nam. Dan itulah sebumk-bumk 
tempat tinggal. 

a 8 : 30; 64 : 10; 66 : 9. ^33 : 25. C 9 : 98. 


tuduhan-tuduhan yang dilemparkan kepada Rasulullah Saw di masa lalu oleh 
orang-orang Quraisy dan tuduhan-tuduhan yang akan dilemparkan terhadap 
beliau di masa yang akan datang oleh musuh-musuh beliau pun akan dielakkan 
dan beliau akan terbukti sama sekali suci dari noda itu. 

2767. Pertolongan Ilahi datang dalam bentuk tersebamya agama Islam 
secara cepat di tanah Arab sesudah penandatanganan perjanjian Hudaibiyah, 
dan Rasulullah Saw diakui sebagai kepala negara, satu pemerintah yang 
merdeka dan berdaulat. 

2768. Ungkapan ini menunjukkanbahwakendatipun orang-orang mukmin 
untuk sementara waktu, dibuat geger disebabkan oleh kesalahpahaman 
mengenai syarat-syarat Perjanjian Hudaibiyah itu, mereka tidak pemah 
kehilangan ketentraman hati sehubungan dengan berperang di jalan Allah, 
dan mereka yakin sepenuhnya, bahwa balatentara Tuhan (malaikat-malaikat), 
ada beserta mereka. Itulah sebabnya, mengapa ketika khabar angin sampai 
ke Hudaibiyah bahwa Sayyidina Utsman, duta Rasulullah Saw yang diutus 
kepada orang-orang Mekah telah terbunuh, dan Rasulullah Saw mengajak 
orang Muslim bersumpah secara khidmat di tangan beliau bahwa mereka 
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8. Dan kepunyaan Allah 
laskar-laskar seluruh langit dan 
bumi, dan Allah Maha Perkasa, 
Maha Bijaksana. 

9. Sesungguhnya Kami meng- 
utus engkau sebagai saksi, 
"pcmbcri kabar suka dan pemberi 
peringatan. 

10. Supaya kamu beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, 
menolongnya dan hnemuliakan- 
nya, dan supaya kamu menyucikan 
Allah pada pagi dan petang hari. 

11. Sesungguhnya orang-orang 
yang berbaiat kepada engkau, 2769 
mereka sebenamya berbaiat 
kepada Allah. Tangan Allah ada 
di atas tangan mereka. Maka 
barangsiapa melanggar janjinya 
itu, maka sesungguhnya ia 
hanyalah memutuskan/ma untuk 
kerugian dirinya sendiri; dan 
barangsiapa menyempurnakan 
janji yang ia buat dengan 
Allah, maka Dia segera akan 
memberinya ganjaran yang besar. 

12. Orang-orang Arab Gurun 
yang berupaya untuk tertinggal di 
belakang 2770 akan berkata kepada 
engkau, 
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akan menuntut balas atas kematian Sayyidina Utsman itu dan akan bertempur 
di bawah naungan panji beliau sampai titik darah penghabisan, mereka itu 
semua bersumpah tanpa menampakkan keraguan sedikitpun. 

2769. Isyarat itu ditujukan kepada sumpah setia orang-orang mukmin di 
tangan Rasulullah Saw di bawah sebatang pohon di Hudaibiyah (Bukhari). 

2770. Kabilah-kabilah Badui di sekitar Medinah yang nampaknya 
mempunyai hubungan persahabatan dengan orang-orang Muslim pun diajak 
juga untuk menggabungkan diri dengan rombongan-rombongan Muslim 
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“Harta kami dan keluarga kami 
telah membuat kami sibuk, maka 
mohonkanlah ampunan bagi kami.” 
"Mcrcka mengucapkan dengan 
lidah mereka apa yang tidak ada 
dalam hati mereka. Katakanlah, 
“Maka siapakah yang dapat meng- 
halang-halangi kehendak Allah 
jika Dia menghendaki kemuda- 
ratan bagi kamu, atau jika Dia 
menghendaki keuntungan bagi 
kamu? Tidak, bahkan Allah Maha- 
waspada terhadap apa yang kamu 
keijakan.” 

13.“Tidak, bahkan kamu me- 
nyangka bahwa Rasul dan orang- 
orang yang beriman tidak akan 
kembali lagi kepada keluarga 
mereka selamanya, 2771 dan hal itu 
ditampakkan indah dalam hatimu, 
dan kamu berprasangka dengan 
sangkaan buruk, dan kamu adalah 
kaum yang binasa.” 
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yang terdiri dari 1500 orang, yang pergi ke Mekah guna mengerjakan umrah. 
Walaupun Rasulullah Saw berangkat untuk suatu misi perdamaian, mereka 
mengira bahwa besar sekali kemungkinan akan adanya bentrokan senjata 
dan karena orang-orang Muslim tidak dipersenjatai dengan semestinya akan 
dikalahkan; dan oleh karena itu pergi bersama-sama dengan Rasulullah Saw 
sama saja dengan menyongsong maut (Muir dan Katsir). Ayat ini dapat pula 
dikenakan kepada kabilah-kabilah yang tinggal di belakang, tidak ikut dalam 
gerakan pasukan ke Tabuk, sebab kata-kata yang serupa telah dipergunakan 
juga dalam surah al-Taubah mengenai mereka itu. 

2771. Keinginan adalah bapak pikiran. Orang-orang munahk, kapan saja 
mereka diajak Rasulullah Saw Sergabung dengan beliau dalam suatu gerakan 
pasukan, menyimpan dugaan bahwa karena keadaan orang-orang Muslim 
sangat lemah, mereka itu tidak akan kembali dengan selamat kepada keluarga 
mereka. Oleh sebab itu, dengan satu atau lain dalih, mereka minta supaya 
dimaatkan dan dibebaskan dari kewajiban itu. Tetapi angan-angan mereka 
senantiasa berakhir dengan kegagalan dan kekecewaan mendalam karena 
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14. Dan barangsiapa yang tidak 
beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka fl sesungguhnya Kami 
telah menyediakan bagi orang- 
orang kahr api yang menyala- 
nyala. 

15. A Dan kepunyaan Allah 
kerajaan seluruh langit dan bumi. 
e Dia mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

16. Orang-orang yang beru- 
paya untuk tertinggal di belakang 
akan berkata, ketika kamu 
berangkat untuk mengambil harta 
rampasan perang serta memba- 
wanya, “Biarkanlah kami me- 
ngikutimu.” Mereka bermaksud 
mengubah Keputusan Allah. Kata- 
kanlah, “Kamu sama sekali tidak 
boleh mengikuti kami. 2772 Demi- 
kianlah Allah telah berhrman se- 
belumnya.” Maka mereka akan 
berkata, Bahkan kamu iri hati ter- 
hadap kami.” Sebenamya mereka 
tidak mengerti kecuali sedikit. 
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orang-orang Muslim kembali dari hampir setiap gerakan pasukan dengan 
kemenangan. 

2772 . Yang diisyaratkan ialah rampasan perang yang jatuh ke tangan 
orang-orang Muslim pada Pertempuran Khaibar. Surah ini diturunkan ketika 
Rasulullah Saw tengah dalam perjalanan kembali dari Hudaibiyah. Dalam 
ayat 20 kepada orang-orang Muslim dijanjikan akan mendapat rampasan 
perang dalam jumlah besar. Kepada harta-harta rampasan inilah ayat ini 
mengisyaratkan. Tidak lama sesudah beliau kembali dari Hudaibiyah, 
Rasulullah Saw bergerak menggempur orang-orang Yahudi Khaibar guna 
menghukum mereka atas pengkhianatan-pengkhianatan yang berulangkali 
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17. Katakanlah kepada orang- 
orang Arab Gurun yang berupaya 
untuk tertinggal di belakang, 
“Kamu akan diajak berperang 
melawan suatu kaum yang gagah 
perkasa, 2773 kamu akan meme- 
rangi mereka hingga mereka 
menyerah. Maka jika kamu taat, 
Allah akan memberimu ganjaran 
yang baik; tetapi jika kamu 
berpaling sebagaimana kamu 
pernah berpaling sebelum itu, 
Dia akan mengazab kamu dengan 
azab yang pedih.” 
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dilakukan mereka. Suku-suku Badui, yang telah bemiat tinggal di belakang 
ketika Rasulullah Saw berangkat ke Mekah menunaikan umrah, mendapat 
pengetahuan bahwa perjuangan beliau telah berhasil, dan timbul pikiran 
pada mereka bahwa mereka akan memperoleh bagian cukup besar dari harta 
rampasan perang andaikata mereka ikut dalam gerakan pasukan ke Khaibar; 
lalu mereka minta kepada Rasulullah agar diperkenankan menyertai pasukan 
Muslim. Mereka diberi tahu bahwa mereka tidak boleh ikut karena harta 
rampasan perang itu hanya dijanjikan kepada orang-orang Muslim yang tulus 
ikhlas dan yang pemah menyertai Rasulullah Saw di Hudaibiyah. 

2773. Kata-kata “suatu kaum yang gagah perkasa, ” dapat ditujukan 
kepada pasukan-pasukan perkasa kerajaan Bizantina dan Iran yang jauh lebih 
unggul dalam alat-alat perlengkapan dan bilangan prajurit daripada musuh- 
musuh lainnya yang pemah dihadapi orang-orang Muslim hingga saat itu. 
Ayat ini merupakan peringatan bahwa orang-orang Muslim akan bertarung 
dengan musuh mereka berlarut-larut hingga musuh dikalahkan sama sekali 
dan dipaksa bertekuk lutut. Orang-orang yang tinggal di belakang itu 
diberi tahu di sini, bahwa walaupun mereka tidak diperkenankan bergerak 
menggempur orang-orang Yahudi Khaibar dan ikut memperoleh bagian 
Ghanimah (harta-rampasan-perang), namun di masa depan yang dekat 
mereka akan diperintahkan melawan musuh yang lebih kuat lagi, dan bahwa 
bila nanti mereka menyambut baik seruan itu, niscaya mereka akan menerima 
ganjaran besar. Ayat ini pun mengandung arti bahwa peperangan dengan 
kerajaan Bizantina dan Iran akan berlangsung sengit dan lama. 
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18. fl Tidak ada halangan atas 
orang buta, atas orang lumpuh, 
dan atas orang sakit jika mereka 
tidak berangkat untuk berperang. 
*Dan barangsiapa menaati 
Allah dan Rasul-Nya, Dia akan 
memasukkannya ke kebun-kebun 
yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya; tetapi barangsiapa 
berpaling Dia akan mengazabnya 
dengan azab yang pedih. 

19.Sungguh Allah telah ridha 
kepada orang-orang mukmin ke- 
tika mereka baiat kepada engkau 
di bawah pohon itu, 2774 dan Dia 
mengetahui apa yang ada dalam 
hati mereka, 2775 lalu Dia menurun- 
kan ketentraman kepada mereka, 
dan Dia mengganjar kepada 
mereka kemenangan yang de- 
kat, 2776 
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2774. Peristiwa baiat itu terjadi di Hudaibiyah di bawah sebuah pohon 
Akasia, setelah khabar sampai kepada Rasulullah Saw bahwa karena 
suatu pelanggaran atas kebiasaan dan sopan santun diplomatis, duta 
beliau, Sayyidina Utsman r.a, telah dibunuh orang-orang Mekah. Berita 
terbunuhnya Hadhrat Utsman r.a barangkali tidak kurang mengejutkannya 
daripada pelanggaran terhadap suatu adat kebiasaan suci dan antik, sehingga 
menyebabkan Rasulullah Saw tidak dapat bersabar lagi. Baiat itu kemudian 
dikenal sebagai Bai‘at-al-Ridwan yang berarti bahwa orang-orang yang 
berbahagia berkat baiat itu sudah mendapat keridaan llahi. 

2775. Bukti apa lagi yang lebih besar atas (dalil) “Tuhan telah menurunkan 
ketenteraman hati atas orang-orang Muslim” selain fakta, bahwa kendatipun 
jumlah mereka hanya kira-kira 1500 orang dan kendatipun tidak ada kawan 
lain karena jauh dari kampung halaman, dikelilingi oleh suku-suku yang tidak 
bersahabat, serta berhadapan dengan musuh yang sangat kuat lagi terlindung 
dalam kubu-kubu, mereka (Kaum Muslimin) lebih memilih untuk bertempur 
daripada menyetujui syarat-syarat yang ditentukan dalam perjanjian itu. 

2776. Kata-kata “kemenangan yang dekat” menunjukkan kepada 
kemenangan di Khaibar. Waktu kembali dari Hudaibiyah Rasulullah Saw 
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20. Dan harta rampasan 
perang yang banyak, 2777 yang 
akan mereka peroleh. Dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

21. Allah telah menj anj ikan 
kepadamu harta rampasan 
perang yang banyak, 2778 yang 
akan kamu ambil, maka Dia 
menyegerakan ini bagi kamu, 
dan Dia telah "mcnccgah tangan 
manusia dari membinasakan 
kamu, supaya menjadi tanda 
bagi orang-orang yang beriman, 
dan supaya Dia memberi kamu 
petunjuk pada jalan yang lurus. 

22. Dan Dia telah menjanjikan 
kepada kamu kemenangan 27 ' 1 lain 
yang kamu belum mampu men- 
capainya, tetapi sungguh Allah 
telah menentukannya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


3 Lgjj jjJ-Lj ijLajj j 


J^aS Lgj^ jjjLj' syyij ijLaji I 


j ^Lli' JjJJ u&3 sj-A ; n 




^jji js L $LL& 1 j jyaj' iJ j 
ijgjljjjji ^lJjlo^ j Lgj 


a 


5 : 12 . 


memimpin suatu gerakan pasukan melawan orang-orang Yahudi di Khaibar 
(yang merupakan peti eraman besar atau markas tipu muslihat dan rencana 
jahat orang-orang Yahudi) bersama orang-orang Muslim yang menyertai 
beliau di Hudaibiyah. 

2777. “Harta rampasan perang yang banyak’’ dapat tertuju kepada 
perolehanbesar yang didapat orang-orang Muslim sebagai hasil “kemenangan 
yang dekat, ” seperti dijanjikan di dalam ayat sebelumnya. 

2778. “Harta rampasan perang yang banyak” disebut dalam ayat ini 
dapat mengisyaratkan kepada harta-rampasan-perang dalam jumlah besar, 
yang jatuh ke tangan orang-orang Muslim dalam gerakan-gerakan penaklukan 
sesudah kemenangan di Khaibar, di kawasan lain di tanah Arab dan negeri- 
negeri tetangga, tetapi kata-kata “Dia menyegerakan ini bagi kamu” jelas 
merujuk kepada ghanimah-ghanimah (harta-harta rampasan) yang diperoleh 
di Khaibar. Kata-kata “telah mencegah tangan manusia dari (membinasakan) 
kamu, ” berarti, bahwa Perjanjian Hudaibiyah telah membuka suatu masa 
perdamaian untuk orang-orang Muslim. 

2779. Ayat ini mengandung khabar gaib bahwa orang-orang Muslim akan 
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23. Dan seandainya orang- 
orang ingkar memerangimu, 
tentu waktu itu juga mereka akan 
membalikkan punggungnya, 
kemudian mereka tidak akan 
mendapat pelindung dan tidak 
pula penolong. 

24. “Demikianlah sunnah Allah 
yang telah berlaku sebelum ini, 
dan engkau tidak akan pernah 
mendapati suatu perubahan pada 
sunnah Allah. 
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25. Dan Dia-lah Yang telah men- 
cegah tangan mereka dari mem- 
binasakan kamu dan tanganmu 
dari mereka di lembah Mekah; 
sesudah Dia memberikan ke- 
menangan kepadamu atas 
mereka. 2780 Dan Allah Maha- 
melihat apa yang kamu kerjakan. 


jul 3 jClL 'ls jJI > 3 



a \l : 78 ; 33 : 63 ; 35 : 44 . 


mencapai kemenangan-kemenangan yang lebih besar, sesudah kemenangan 
di Khaibar. 

2780. Mengingat akan keadaan orang-orang Muslim pada waktu itu dan 
mengingat akan hasil-hasil (perjanjian itu) yang jauh jangkauannya, maka 
Perjanjian Hudaibiyah itu sungguh merupakan kemenangan besar. Kata- 
kata itu dapat juga merujuk kepada kemenangan-kemenangan, yang telah 
dilimpahkan Tuhan kepada orang-orang Muslim, sebelum mereka datang ke 
Hudaibiyah, yaitu kemenangan di Badar. Qur’an Orang-orang Muslim dan 
Rasulullah Saw kembali dari Uhud ke Medinah dengan sehat, sesudah mereka 
ditempatkan pada suatu keadaan yang sangat berbahaya lagi rentan, dan 
kegagalan mutlak orang-orang Mekah dalam rencana-rencana jahat mereka 
untuk menghancurkan Islam pada Pertempuran Khandak, ketika mereka itu 
dipukul mundur dengan menderita kerugian besar, dan sebagainya. Dalam 
suatu pengertian semua itu adalah kemenangan-kemenangan orang-orang 
mukmin atas orang-orang kahr. 
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26. Mereka itulah orang-orang 
yang ingkar dan "mcnghalangimu 
dari Masjidilharam dan juga men- 
cegah hewan-hewan kurban sam- 
pai ke tempat penyembelihannya. 
Dan sekiranya bukan karena adanya 
orang mukmin laki-laki dan orang 
mukmin perempuan, yang tidak 
kamu ketahui, tentulah kamu 
akan menginjak-nginjak mereka, 
sehingga kamu ditimpa aib tanpa 
kamu sadar, 2781 Dia telah memberi 
izin kamu berperang, tetapi Dia 
menahan kamu supaya Dia 
memasukkan ke dalam rahmat-Nya 
siapa yang Dia kehendaki. Sekira- 
nya mereka berpisah dari orang- 
orang ingkar, niscaya Kami akan 
mengazab orang-orang yang 
ingkar di antara mereka dengan 
azab yang pedih. 
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27. Ketika orang-orang yang 
ingkar menyimpan kesombongan 
dalam hati mereka, kesombongan 
jahiliyah, maka 'Allah menumnkan 
ketentraman-Nya kepada Rasul- 
Nya dan kepada orang-orang 
mukmin, dan membuat mereka 
berpegang teguh kepada kalimat 
takwa dan mereka lebih berhak 
memilikinya. 2782 Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
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2781. Ada suatu kelompok orang Muslim tinggal di kota Mekah dan 
bila perang terjadi, laskar Islam mungkin akan membunuh saudara-saudara 
seagama mereka itu tanpa disengaja, dengan demikian menyebabkan kemgian 
besar bagi perjuangan mereka sendiri dan juga akan mengundang htnah dan 
ejekan. 

2782. Bertentangan dengan tradisi dan adat-kebiasaan mereka sendiri 
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28. Sungguh Allah telah me- 
nyempumakan kepada Rasul-Nya 
rukya 2783 dengan benar, kamu pasti 
akan memasuki Masjidilharam 
dengan aman jika Allah meng- 
hendaki, dengan mencukur habis 
rambut kepalamu atau memotong 
pendek, tanpa merasa takut. Tetapi 
Dia mengetahui apa yang kamu 
tidak ketahui. Dia sebenamya telah 
menetapkan bagimu selain itu 
kemenangan yang dekat. 

29. "Dialah Yang telah meng- 
utus Rasul-Nya dengan petunjuk 
dan agama yang benar, supaya 
Dia memenangkannya atas semua 
agama. 2784 Dan Aukuplah Allah 
sebagai saksi.* 
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bahwa orang yang mau menghampiri Ka’bah dan bertawaf tidak boleh 
dirintangi dalam keempat bulan suci — dari adanya rasa harga diri yang palsu 
dan bangga akan kebangsaannya, orang-orang musyrik Mekah, telah membuat 
hal itu sebagai dasar bagi kehormatan mereka untuk tidak memperkenankan 
orang-orang Muslim memasuki kota Mekah dan melaksanakan umrah. Akan 
tetapi “Allah menurunkan ketenteraman-Nya” atas orang-orang Muslim, 
dan kendatipun mereka sangat bingung atas syarat-syarat Perjanjian yang 
nampaknya seperti menghinakan itu, namun karena menghormati kehendak 
dan perintah Junjungan yang dicintai mereka. Mereka memikul segala itu 
dengan mawas diri secara patut, sabar, dan tidak meninggalkan sikap jujur dan 
takwa, walaupun berada di bawah cekaman suasana yang teramat memancing 
kemarahan. Hanya sahabat-sahabat Rasulullah Saw sendirilah yang mampu 
memperlihatkan contoh semulia itu. 

2783. Ayat ini merujuk kepada rukya yang telah dilihat Rasulullah 
Saw yaitu, beliau sedang bertawaf bersama para sahabat (Bukhari). Beliau 
bertolak ke Mekah disertai kurang lebih 1500 sahabat untuk melaksanakan 
urnrah. Beliau tidak diperkenankan oleh orang-orang Quraisy menghampiri 
Ka’bah, walaupun surah ini menerangkan dengan tegas bahwa kasyaf atau 


* Di dalam ayat ini dinubuatkan mengenai kemenangan Islam atas semua agama di dunia. Pada 
saat ayat ini diturunkan, secara zahir Islam belum memperoleh kemenangan atas penduduk 
Mekah. Jadi ketika pada zaman itu nubuatan ini disampaikan - bahwa Islam akan menang atas 
semua agama di dunia - mengandung keagungan yang tidak ada bandingannya. 
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30. Muhammad adalah Rasul 
Allah. Dan orang-orang besertanya 
sangat fl keras terhadap orang-orang 
kahr, tetapi berlaku kasili sayang 2785 
di antara mereka. Engkau melihat 
mereka rukuk, sujud dalam shalat 
'hicncari kamnia dari Allah dan 
keridhaan-Nya. Ciri-ciri mereka 
terdapat pada wajah mereka dari 
bekas-bekas sujud. Demikianlah 
perumpamaan mereka dalam 
Taurat. 2786 Dan pemmpamaan 
mereka dalam Injil adalah seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunas- 
nya, lalu menjadi kuat; kemudian 
menjadi kokoh dan berdiri tegak 
pada batangnya, menyenangkan 
penanam-penanamnya sehingga 
membangkitkan amarah orang- 
orang kafir dengan perantaraan itu. 

Allah telah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan ber- 
buat amal saleh di antara mereka, 
ampunan dan ganjaran yang bcsar.* 

a 9 : 123. b 59 : 9 . 

mkya Rasulullah Saw benar dan bahwa orang-orang Muslim pasti akan 
memasuki kota Mekah dan menunaikan ibadah umrah. Perjalanan Rasulullah 
Saw, di samping memenuhi maksud-maksud lain yang bermanfaat dan telah 
disinggung sebelum ini, menetapkan suatu kenyataan penting bahwa nabi- 
nabi Allah pun kadangkala memberi takwil yang nampaknya keliru, tentang 
mkya-mkya mereka. 

2784. Ayat ini menyampaikan suatu nubuatan yang berani, bahwa Islam 
pada akhimya akan mengungguli semua agama lain. 

2785. Inilah dua macam ciri khas penting bagi suatu bangsa maju dan 
jaya yang berusaha meninggalkan jejak mereka di atas jalur peristiwa sejarah 
dunia. Di lain tempat dalam Al-Qur’an (QS.5: 55) orang-orang Muslim sejati 
dan baik telah dilukiskan sebagai yang baik hati dan rendah hati terhadap 

* Sifat-sifat Rasulullah Saw yang diterangkan dalam ayat ini tidak terbatas pada diri beliau 
saja, bahkan langsung dikatakan ‘walladzina ma ’ahuu ’ yakni keunggulan beliau akan 
menyebar juga kepada orang-orang yang bersama beliau. Keunggulan yang paling utama 
adalah ‘asyiddaau ‘ala al-kujfaar’. Di sini maksudnya bukanlah keras terhadap orang-orang 
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orang-orang mukmin dan keras serta tegas terhadap orang-orang kahr. 

2786. Kata-kata, “demikianlah perumpamaan mereka dalam Taurat, ” 
dapat juga ditujukan kepada pelukisan yang diberikan oleh Bibel, yakni, 
“Kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahayanya dari gunung Paran, lalu 
datang hampir dari bukit Kades” (Terjemahan ini dikutip dari “a lk itab” 
dalam bahasa Indonesia, terbitan “Lembaga Alkitab Indonesia” tahun 1958). 
Dalam bahasa Inggrisnya berbunyi, “He shined forth from mount Paran and 
he came with ten thousands of saints, ” yang artinya, “ia nampak dengan 
gemerlapan cahayanya dari gunung Paran dan ia datang dengan sepuluh ribu 
orang kudus” (Deut. 33: 2), Peny). 

Dan ungkapan “dan perumpamaan mereka dalam Injil adalah seperti 
tanaman, ” dapat ditujukan kepada perumpamaan lain dalam Bibel, yaitu, 
“adalah seorang penabur keluar hendak menabur benih; maka sedang 
ia menabur, ada separuh jatuh di tepi jalan, lalu datanglah burung-burung 
makan, sehinga habis benih itu. Ada separuh jatuh di tempat yang berbatu- 
batu, yang tidak banyak tanahnya, maka dengan segera benih itu tumbuh, 
sebab tanahnya tidak dalam. Akan tetapi ketika matahari naik, layulah ia, dan 
sebab ia tiada berakar, keringlah ia. Ada juga separuh jatuh di tanah semak 
dari mana duri itu pun tumbuh serta membantutkan benih itu. Dan ada pula 
separuh jatuh di tanah yang baik, sehingga mengeluarkan buah, ada yang 
seratus, ada yang enam puluh, ada yang tiga puluh kali ganda banyaknya” 
(Matius 13: 3-8). 

Perumpamaan yang pertama agaknya dikenakan kepada para sahabat 
Rasulullah Saw dan perumpamaan yang kedua dikenakan kepada para 
pengikut rekan sejawat dan misal Nabi Isa As, ialah Hadhrat Masih Mau’ud 
As, yang berangkat dari suatu permulaan yang sangat kecil dan tidak 
berarti, telah ditakdirkan berkembang menjadi suatu organisasi perkasa, dan 
berangsur-angsur tetapi tetap maju, menyampaikan tabligh Islam ke seluruh 
pelosok dunia, sehingga Islam akan mengungguli dan menang atas semua 
agama, dan lawan-lawannya akan merasa heran dan iri hati terhadap kekuatan 
dan pamomya. 


katir karena kekerasan hati. Mereka disebut keras dari segi tidak mau menerima pengaruh 
orang-orang katir. Hati mereka penuh dengan kasih sayang, yang karenanya orang mukmin 
akan memperlakukan satu sama lain dengan kasih sayang dan kebaikan. Dan tujuan jihad 
mereka hanyalah meraih keridhaan Allah Ta’ala, bukannya untuk memperoleh harta duniawi. 
Karena itu mereka akan tunduk rukuk dan bersujud di hadapan Allah Ta’ala, serta akan mencari 
karunia yakni harta duniawi yang mendapat ridha dari Allah Ta’ala. Inilah tujuan utama jihad 
mereka, yang mengenainya diterangkan dalam Taurat. 

Berkaitan dengan al-Masih yang akan datang di akhir zaman dari umat Rasulullah Saw beserta 
orang-orang yang mengimaninya, dimisalkan didalam Injil dengan tanaman yang akan terus 
tumbuh dan kokoh di atas batangnya. Dengan melihatnya para penanamnya, yakni orang yang 
ikut serta dalam pengkhidmatan agama akan sangat senang, dan sebagai akibatnya orang- 
orang kafir akan bertambah marah pada mereka. Allah Ta’ala juga memberikan kabar gembira 
dengan ampunan dan ganjaran agung bagi orang-orang yang benar-benar beriman kepada 
Allah Ta’ala dan mengharapkan ampunan-Nya. 
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Surah 49 

AL-HUJURAT 

Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 19, dengan basmalah 

Rukuknya : 2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan pada tahun ke-9 Hijrah, sesudah kota 
Mekah jatuh. Ketika Islam, dengan jatuhnya Mekah telah menjadi 
suatu kekuatan politik yang besar dan orang berbondong-bondong 
masuk ke dalam pangkuannya, maka sudah masanya bagi orang- 
orang baru baiat diberi pelajaran sopan santun dan akhlak baik. Surah 
ini pun mengajarkan kepada mereka (orang-orang Muslim), sopan- 
santun dan akhlak baik itu. Surah ini membahas beberapa kejahatan 
sosial yang juga berangsur-angsur menyelinap ke dalam masyarakat 
yang maju dalam bidang kebendaan serta telah menjadi kaya raya 
(kaum Muslimin, sesudah negeri Arab ditaklukkan, telah menjadi 
masyarakat seperti itu) dan membicarakan kemajuan Islam yang 
mencapai taraf kekuatan politik dan memiliki kekayaan duniawi yang 
besar. Dengan sendirinya, dan memang sangat tepat sekali, surah ini 
mengandung peraturan-peraturan bagi penyelesaian sengketa-sengketa 
internasional. Surah ini dibuka dengan perintah tegas kepada orang- 
orang Muslim untuk menunjukkan penghormatan dan ketakziman 
sepenuhnya kepada Rasulullah Saw sesuai dengan kedudukan beliau 
selaku utusan Allah. Lebih lanjut mereka diperintahkan agar jangan 
mendahului keputusan beliau, melainkan hendaknya menunjuklcan 
ketaatan kepada beliau tanpa banyak bertanya. Mereka tidak boleh 
meninggikan suara, mengatasi suara beliau. Hal itu bulcan hanya 
merupakan perilaku yang kurang sopan, melainkan juga menunjukkan 
kurang hormat terhadap sang Pemimpin, sehingga melemahkan disiplin 
dalam masyarakat Islam. Kemudian surah ini memperingatkan orang- 
orang Muslim agar berjaga-jaga jangan terjebak oleh desas-desus palsu 
yang dapat menjerumuskan orang-orang Muslim ke dalam keadaan 
sangat berbahaya, dan dengan ringkas meletakkan asas peraturan yang 
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dengan itu, Liga Bangsa-bangsa/Perserikatan Bangsa-bangsa dapat 
dibina di atas landasan yang sehat dan kokoh kuat. 

Kemudian, surah ini menyebut beberapa kejahatan sosial yang 
jika tidak dijaga dan dicegah secara jitu, tepat pada waktunya, dapat 
merusak bagian-bagian penting tubuh masyarakat dan menghancurkan 
seluruh susunannya. Di antara kej ahatan sosial yang paling umum, ialah 
kecurigaan, tuduhan palsu, memata-matai, bergunjing; dan yang paling 
mencolok dan jangkauan akibat buruknya jauh ialah kesombongan dan 
keangkuhan yang timbul dari rasa superioritas rasial, anggapan bahwa 
bangsa sendiri lebih unggul dari yang lain. Al-Qur’an tidak mengenal 
dasar apa pun yang dapat menyebabkan orang merasa lebih tinggi 
daripada orang lain, kecuali dasar kesalehan dan ketakwaan. 
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1. “Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu mendahului 2787 
di hadapan Allah dan Rasul-Nya 
dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. 

3. Hai orang-orang beriman, 
janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, 2788 
dan janganlah kamu mengeraskan 
suara kepadanya seperti kerasnya 
ucapan sebagian kamu kepada 
sebagian yang lain, supaya amal- 
amalmu tidak sia-sia, sedangkan 
kamu tidak menyadari. 

4. Sesungguhnya orang-orang 
yang merendahkan suaranya di 
hadapan Rasul Allah, mereka 
itulah orang-orang yang telah 
Allah uji hati mereka kepada 
ketakwaan. 2789 Bagi mereka ada 
ampunan dan ganjaran yang 
besar. 
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2787. Orang-orang mukmin diperintahkan menghormati dan memuliakan 
Rasulullah Saw dengan sewajamya, dan menunjukkan ketaatan tanpa 
bersyarat, lagi tidak mendahului perintah beliau atau lebih mementingkan 
keinginan mereka sendiri daripada keinginan beliau. 

2788. Ayat ini memberikan tekanan besar sekali pada keharusan 
mengambil sikap hormat setinggi-tingginya terhadap Rasulullah Saw. 
Orang-orang Muslim dikehendaki agar jangan bicara dengan suara keras di 
hadapan beliau atau menyapa beliau dengan suara keras, yang bukan saja 
merupakan sikap kurang sopan bahkan dapat merusak akhlak seseorang yang 
begitu lancang dan tidak menunjukkan rasa hormat yang selayaknya terhadap 
pemimpinnya. 
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5. Sesungguhnya orang-orang 
yang memanggil engkau dari bela- 
kang kamar pribadi engkau, keba- 
nyakan mereka tidak mengerti. 2790 

6. Dan seandainya mereka ber- 
sabar hingga engkau keluar mene- 
mui mereka, tentu akan lebih baik 
bagi mereka. Dan, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

7. Hai orang-orang yang ber- 
iman, jika datang kepadamu se- 
orang durhaka dengan membawa 
suatu berita, maka "sclidikilah, 2791 
supaya kamu tidak menimpakan 
musibah terhadap suatu kaum 
karena kebodohan, lalu kamu 
menyesal atas apa yang telah kamu 
kerjakan. * 
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2789. Berbicara dengan nada halus di hadapan Rasulullah Saw 
menunjukkan rasa hormat terhadap beliau dan menunjukkan kerendahan hati; 
sedangkan meninggikan suara padahal tidak perlu, berbau kesombongan dan 
kepongahan. 

2790. Memanggil Rasulullah Saw dengan suara keras dari luar rumah 
sama dengan mengganggu ketenangan pribadi dan waktu beliau yang sangat 
berharga dan menunjukkan kekurang-hormatan terhadap wujud beliau, dan 
hanya orang biadablah yang bisa bertingkah sebodoh itu. 

2791. Walaupun kota Mekah telah jatuh dan hampir seluruh tanah Arab 
telah masuk ke dalam pangkuan Islam, masih ada beberapa suku bangsa 
menolak menerima tertib baru dan bertekad memerangi kaum Muslimin sampai 
titik darah penghabisan. Tambahan pula negeri-negeri tetangga seperti kerajaan 
Bizantina dan Iran, mulai menyadari akan tantangan terhadap kekuasaan dan 
pamor mereka; tantangan itu mereka rasakan telah timbul di negeri Arab, dan 
peperangan dengan Islam, agaknya tidak dapat dihindarkan lagi. Maka perintah 
itu sangatlah pentingnya. Orang-orang Muslim diberi tahu bahwa sekalipun 
keperluan perang menghendaki tindakan cepat untuk mendahului suatu gerakan 

* Di Medinah banyak sekali mmor. Para penyebar mmor menyebarkannya sedemikian mpa, 
sehingga di dalam hati sebagian orang timbul pemikiran untuk memerangi sebagian yang lain, 
karena menganggap mmor itu benar hanya berdasarkan prasangka. Padahal mereka telah dilarang 
tergesa-gesa, karena mungkin saja sebagai akibat mmor-mmor semacam itu, terjadi pelanggaran 
terhadap orang-orang yang tidak bersalah, yang akibatnya orang-orang mukmin menanggung malu. 
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8. Dan ketahuilah bahwa di 
kalanganmu ada Rasul Allah. 
Sekiranya ia harus mengikutimu 
dalam banyak urusan, tentulah 
kamu akan mendapat kesusah- 
an; 2792 akan tetapi Allah telah 
membuat kamu cinta kepada 
keimanan dan telah menampak- 
kannya indah dalam hatimu, dan 
Dia telah membuat kamu benci 
kepada kekahran, kedurhakaan 
dan ketidaktaatan. Mereka itulah 
orang-orang yang mengikuti jalan 
yang benar. 

9. Sebagai karunia dan nikmat 
dari Allah. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 

10. Dan jika dua golongan 
orang-orang mukmin berperang, 
maka "damaikanlah di antara 
keduanya; 2793 maka jika sesudah 
itu salah satu dari mereka me- 
nyerang yang lain, maka dengan 
bersatu padu, perangilah pihak 
yang menyerang, hingga kembali 
kepada perintah Allah. Kemudian 
sekiranya ia kembali, damai- 
kanlah di antara keduanya dengan 
adil dan berbuatlah adil. Sungguh 
Allah mencintai orang-orang 
yang berbuat adil. 
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pasukan dari pihak musuh, dan desas-desus yang sudah sewajamya tersebar 
dimana-mana dalam masa peperangan, hendaknya tidak boleh diterima begitu 
saja. Kabar angin, harus diperiksa dengan cermat serta diuji, dan kebenarannya 
harus diyakinkan dahulu sebelum tindakan diambil. 

2792. Orang-orang Muslim diberi tahu di sini, bahwa Rasulullah Saw 
dapat meminta musyawarah dalam urusan yang berhubungan dengan mereka, 
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11. Sesungguhnya semna orang 
mukmin bersaudara. Maka damai- 
kanlah di antara kedua saudara- 
mu, 2794 dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu dikasihi. 

12. Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah suatu kaum 
mencemoohkan kaum yang lain, 
boleh jadi mereka itu lebih baik 
daripada mereka, dan janganlah 
segolongan wanita mencemooh- 
kan wanita yang lain, boleh jadi 
mereka itu lebih baik daripada 
mereka. fl Dan janganlah kamu 
mencela satu sama lain, dan ja- 
ngan memanggil satu sama lain 
dengan nama-nama buruk. Di- 
panggil dengan nama buruk 
setelah beriman adalah hal yang 
seburuk-buruknya; dan barang- 
siapa yang tidak bertaubat mereka 
itulah orang-orang yang aniaya. 
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tetapi tidak boleh diharapkan bahwa beliau selamanya akan mengikuti saran 
mereka, sebab beliau menerima petunjuk langsung dari langit dan karena beliau 
juga mempunyai pertanggungjawaban terakhir. 

2793. Suatu bahaya besar bagi keamanan dan kesetiakawanan suatu 
negara Islam, adalah percekcokan dan pertengkaran yang mungkin timbul 
di antara berbagai golongan atau pihak orang-orang Muslim. Ayat ini 
memberikan obat yang mujarab untuk mendamaikan pertikaian-pertikaian 
semacam itu. Pada pokoknya, surah ini membahas penyelesaian perselisihan- 
perselisihan di antara beberapa pihak sesama Muslim, dan di samping itu 
mempakan landasan sehat, yang berdasarkan itu suatu Liga Bangsa-bangsa 
yang sungguh-sungguh ampuh dapat didirikan. Ayat ini menetapkan suatu 
asas yang sehat, untuk memelihara perdamaian dunia intemasional. 

2794. Ayat ini secara khusus menekankan pada pentingnya Ukhuwah 
Islamiyah - persaudaraan dalam Islam. Sekiranya timbul pertengkaran atau 
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13.Hai orang-orang yang 
beriman, hindarilah banyak 
prasangka; 2795 fl karena sebagian 
prasangka itu dosa. Danjanganlah 
kamu memata-matai satu sama 
lain, dan jangan ada di antara 
kamu menggunjing sebagian 
yang lain. Apakah salah seorang 
di antaramu suka memakan 
daging saudaranya yang telah 
mati? Tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah ke- 
pada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Menerima taubat dan 
Maha Penyayang. 
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perselisihan di antara dua orang atau dua golongan Muslim, orang-orang 
Muslim lainnya dianjurkan segera mengambil langkah supaya mendatangkan 
Islah atau perdamaian di antara mereka. Kekuatan hakiki agama Islam terletak 
pada persaudaraan ideal, yang mengatasi segala hambatan kelas, wama kulit 
atau iklim. 

2795. Oleh karena masalah yang dibahas oleh surah ini pada pokoknya 
menciptakan keserasian, keakraban, dan kerjasama yang baik di antara 
orang-orang Muslim secara perseorangan atau golongan, maka ayat ini dan 
ayat sebelumnya menyebut beberapa kebumkan sosial yang menyebabkan 
ketidakserasian, pertentangan danperselisihan dan membuat suatu masyarakat 
menjadi berkarat, rusak, dan kotor serta menggerogoti unsur pentingnya 
itu, lalu memerintahkan kepada orang-orang Muslim supaya berjaga-jaga 
terhadap hal-hal itu. Mengejek dan mencemoohkan orang lain, memata-matai 
dan memanggil dengan kata makian, curiga dan mengumpat, adalah beberapa 
di antara keburukan-keburukan sosial itu. 

Kaum wanita disebut secara istimewa dalam hubungan ini, sebab 
mereka lebih cenderung menjadi sasaran keburukan sosial ini. Sebab umum 
yang terletak pada akar keburukan-keburukan itu adalah kesombongan 
dan rasa lebih unggul semu, yang dengan sengaja dibahas dalam ayat 
berikutnya. Dengan menghilangkan sebab-sebab pokok ketidakserasian dan 
ketidaksepakatan antara orang-orang Muslim, surah ini telah meletakkan 
dasar-dasar persaudaraan dalam Islam yang kokoh kuat lagi mantap. 
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14. Hai manusia, sesungguhnya 
Kami telah menciptakan kamu 
dari laki-laki dan perempuan; 
dan Kami telah menjadikan kamu 
dan bersuku- 
suku, supaya kamu saling 
mengenal. 2796 Sesungguhnya 
yang paling mulia 2797 di antara 
kamu di sisi Allah ialah yang 
paling bertakwa. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha- 
waspada. 

2796. Syu ‘ub itu jamak dari Sya ‘b, yang berarti suku bangsa besar, induk 
suku-suku bangsa disebut QabTlah, tempat mereka berasal dan yang meliputi 
mereka; suku bangsa (Lane). 

2797. Sesudah membahas masalah persaudaraan dalam Islam pada dua 
ayat sebelumnya, ayat ini meletakkan dasar persaudaraan yang melingkupi 
dan meliputi seluruh umat manusia. Pada hakikatnya, ayat ini merupakan 
“Magna Charta ” - piagam persaudaraan dan persamaan umat manusia. Ayat 
ini menumbangkan rasa dan sikap lebih unggul yang semu lagi bodoh, yang 
lahir dari keangkuhan rasial atau kesombongan nasional. Karena umat manusia 
sama-sama diciptakan dari jenis laki-laki dan perempuan, maka sebagai 
makhluk manusia, semua orang telah dinyatakan sama dalam pandangan 
Allah Swt. Nilai seseorang tidak dinilai oleh wama kulitnya, jumlah harta 
miliknya, oleh pangkatnya atau kedudukannya dalam masyarakat, ketumnan 
atau asal-usulnya, melainkan oleh keagungan akhlaknya dan oleh caranya 
melaksanakan kewajiban kepada Tuhan dan manusia. Seluruh ketumnan 
manusia, tidak lain hanya suatu keluarga belaka. Pembagian suku-suku bangsa, 
bangsa-bangsa dan rumpun-mmpun bangsa dimaksudkan untuk memberikan 
kepada mereka saling pengertian yang lebih baik, terhadap satu-sama lain 
agar mereka dapat saling mengambil manfaat dari kepribadian serta sifat- 
sifat baik bangsa-bangsa itu masing-masing. Pada peristiwa Haji perpisahan 
di Mekah, tidak lama sebelum Rasulullah Saw wafat, beliau berkhutbah di 
hadapan sejumlah besar orang-orang Muslim dengan mengatakan, “Wahai 
sekalian manusia! Tuhan-mu itu Esa dan bapak-bapakmu satu jua. Seorang 
orang Arab tidak mempunyai kelebihan atas orang-orang non Arab. Seorang 
kulit putih sekali-kali tidak mempunyai kelebihan atas orang-orang berkulit 
merah, begitu pula sebaliknya, seorang kulit merah tidak mempunyai 
kelebihan apa pun di atas orang berkulit putih melainkan kelebihannya ialah 
sampai sejauh mana ia melaksanakan kewajibannya terhadap Tuhan dan 
manusia. Orang yang paling mulia di antara kamu sekalian pada pandangan 
Tuhan ialah yang paling bertakwa di antaramu” (Baihaqi). 
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15. Orang-orang Arab Gurun 
berkata, “Kami telah beriman.” 
Katakanlah, “Kamu belum benar- 
benar beriman, akan tetapi kata- 
kanlah, ‘Kami telah berserah diri’, 
karena iman yang hakiki belum 
masuk ke dalam hatimu.” 2798 
Tetapi jika kamu mentaati Allah 
dan Rasul-Nya, Dia tidak mengu- 
rangi sesuahi pun dari amal-amal- 
mu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.* 

16. "Orang-orang mukmin itu 
adalah mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kemudian tidak bimbang, 
serta berjihad dengan harta dan 
jiwanya di jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang benar. 

17. Katakanlah, “Apakah kamu 
akan mengajarkan kepada Allah 
tentang agama kamu padahal 
*Allah mengetahui apa pun yang 
ada di seluruh langit dan di bumi, 
dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu? 
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a 9 : 20; 61 : 12. *20 : 8; 22 : 71; 27 : 66. 


Sabda agung ini menyimpulkan cita-cita paling luhur dan asas-asas 
paling kuat. Di tengah suatu masyarakat yang terpecah-belah dalam kelas- 
kelas yang berbeda itulah, Rasulullah Saw mengajarkan asas yang sangat 
demokratis. 

2798. Sekalian orang Muslim merupakan bagian tidak terpisahkan dari 


* Di dalam ayat ini mulai didetinisikan mengenai Iman dan Islam. DeHnisi itu membuat 
pemisahan antara Iman dengan Islam. Setiap orang memang bisa mengatakan dengan mulutnya 
“di hati kami ada iman. ” Tapi mereka diberitahu bahwa maksimal kalian hanya bisa berkata 
bahwa, “Kami telah menjadi Muslim, ” yakni orang-orang yang di dalam hatinya tidak ada 
iman pun berhak untuk menyebut dirinya Muslim. Di antara mereka banyak sekali yang akan 
mati dalam keadaan kutur, dan banyak juga yang pada awalnya iman belum masuk dalam 
hatinya, tetapi setelah secara zahir ia menerima Islam, maka akan menjadi mukmin yang benar. 
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18. Mereka mengira telah ber- 
jasa kepada engkau karena 
mereka telah masuk Islam. 
Katakanlah, “Janganlah kamu 
mengira berjasa kepadaku karena 
keislamanmu. Bahkan sebaliknya, 
"Allah telah berbuat baik kepada- 
mu karena Dia telah memberimu 
petunjuk kepada iman, jika kamu 
orang-orang yang benar.” 

19. “Sesungguhnya Allah 
Mengetahui apa yang gaib di 
seluruh langit dan bumi. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” 
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persaudaraan dalam Islam. Islam memberikan hak sama kepada putra-putra 
padang pasir buta huruf dan biadab, seperti halnya kepada penduduk kota 
kecil maupun kota besar yang beradab dan berbudaya; hanya oleh Islam 
dianjurkan kepada mereka yang disebut pertama, agar mereka berusaha 
lebih keras untuk belajar dan meresapkan ke dalam dirinya ajaran Islam dan 
membuat ajaran-ajaran itu menjadi pedoman hidup mereka. 
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Surah 50 

QAF 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 46, dengan basmalah 
Rukuknya : 3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Semua sumber yang berwewenang menetapkan waktu turunnya 
surah ini pada permulaan masa Mekah. Tujuan dan kandungan surah 
ini mendukung pandangan tersebut. Kedua surah sebelum ini telah 
membahas harapan cerah akan masa depan besar untuk Islam, dan juga 
membahas masalah-masalah kemasyarakatan dan politik yang timbul 
ketika kekuasaan dan lcekayaan tercapai oleh suatu kaum. Surah yang 
berhuruf Muqat-ta‘at Qaf pada permulaannya ini, menunjuk kepada 
kenyataan babwa Tuhan Yang Maha Kuasa mempunyai lcekuasaan 
membuat bangsa Arab yang keadaannya lemah dan tanpa ketertiban 
itu, menjadi suatu bangsa yang gagah perkasa, dan bahwa Dia pasii 
akan menjadikan hal itu sempurna dengan mempergunakan Al-Qur’an 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan itu. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini merupakan yang pertama dan kelompok yang terdiri dari 
tujuh surah, yang berakhir dengan Surah Al-Waqi’ah. Seperti semua 
surah Makkiyah lainnya, surah ini secara khusus menekankan dengan 
bahasa tegas dan berbobotkan kabar gaib, tentang Al-Qur’an sebagai 
Kalam Allah, tentang Hari Kebangkitan sebagai suatu kenyataan yang 
tidak dapat diragukan, dan tcristimcwa tentang kemenangan perjuangan 
Islam pada akhirnya. Surah ini menunjuk kepada gejala alam dan 
sejarah para nabi terdahulu selaku penunjuk jalan, yang membawa 
kepada kesimpulan yang tidak dapat dielakkan ini. 

Surah ini dimulai dengan membahas Hari Kebangkitan yang 
sangat penting dan guna membuktikan kebenaran tentang kenyataan 
terpenting ini, menggunakan sebagai dalilnya gejala bahwa suatu 
kaum yang keruhaniannya sudah berabad-abad lamanya berada 
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dalam keadaan mati dan padam, akan menerima kehidupan baru 
dan bergairah kembali dengan perantaraan Al-Qur’an. Lebih lanjut 
surah ini mengatakan, bahwa orang-orang kafir tidak dapat menerima 
kenyataan, bahwa seorang Pemberi peringatan dapat muncul dari 
antara mereka untuk mengatakan kepada mereka, bahwa mereka akan 
dihidupkan kembali sesudah “mereka mati dan telah menjadi debu”. 
Mereka disuruh menelaah keajaiban kejadian langit dengan bintang- 
bintangnya dan planet-planetnya yang indah menghiasinya dan bekerja 
dengan teratur, cermat dan tidak pernah menyimpang, lalu dianjurkan 
agar mereka merenungkan penciptaan hamparan bumi, yang di atasnya 
tumbuh segala macam buah-buahan serta makanan bagi penghuninya. 

Maka mereka akan menyadari, bahwa Sang Perencana dan 
Penggubah jagat raya yang hebat lagi pelik ini memiliki kekuatan 
dan hikmah untuk memberikan kepada manusia suatu kehidupan baru 
sesudah jasad jasmaninya cerai-berai. Surah ini kemudian menunjuk 
kepada kejadian manusia yang penuh tujuan itu - makhluk Tuhan yang 
paling tinggi dan hasil karya-Nya yang paling mulia - dan menunjuk 
kepada kebebasan bertindak dan pertanggungjawaban sepenuhnya 
atas amal perbuatannya. Surah ini berakhir dengan keterangan, bahwa 
penciptaan alam scmesla dan penciptaan manusia sebagai puncaknya, 
menunjukkan bahwa Al-Khaliq Yang Mahabijaksana itu niscaya tidak 
akan mewujudkan alam scmesia yang pelik ini tanpa tujuan besar di 
balik penciptaannya itu. Hal itu membawa kepada kesimpulan bahwa 
pasii ada dan memang ada kehidupan, di balik liang kubur itu. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha- 
Penyayang. 

2. Qaf. 2799 Demi Al-Qur’an 
yang mulia. 2800 

3. Tetapi mereka merasa heran 
bahwa telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari 
antara mereka sendiri. Maka 
orang-orang yang ingkar berkata, 
“Ini adalah sesuatu yang sangat 
ajaib!” 

4. “Apakah benar ketika kami 
mati dan telah menjadi tanah, 
akan dibangkitkan lagiT' z ’Itu 
adalah pengembalian yang jauh 
dari kemungkinan ! ” 

5. Sungguh Kami mengetahui 
berapa banyak bumi mengurangi 
mereka dan berapa banyak ia 
menambah kepada mereka, dan 
pada sisi Kami ada sebuah Kitab 
yang memelihara segala se- 
suatu. 2m 
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2799. Huruf Qaf dapat mengalihkan sifat Qadir Tuhan, yang artinya 
Tuhan yang Mahakuasa, atau menzahirkan pengertian al-Qiyamatu Haqqun, 
yaitu, Kiamat merupakan suatu kenyataan yang tidak diragukan. 

2800. Al-Qur’an dikemukakan sebagai kesaksian, bahwa Kiamat besar 
(qiyamat qubra) pasti akan terjadi. 

2801. Ayat ini menyangkal keberatan-keberatan orang-orang kahr 
yang tersebut dalam ayat sebelumnya, yaitu, mengapa bila mereka mati 
dan menjadi belulang patah-patah dan menjadi zarah-zarah debu, mereka 
akan dibangunkan lagi. Badan jasmanilah, kata ayat ini, yang hancur dan 
binasa. Roh tidak akan binasa dan akan diberi badan baru di alam akhirat 
nanti untuk menrpertanggungjawabkan amal perbuatannya di dunia yang 
dicatat pada “sebuah kitab yang merekam segala sesuatu.” Ayat ini dapat juga 
diartikan, bahwa bahkan zarah benda-benda yang dihancurkan oleh tanah 
disimpan baik-baik dalam ilmu Ilahi. Ayat ini dapat juga dipahamkan, bahwa 


1766 





Juz 26 


Q A F 


Surah 50 


6. Bahkan mereka mendusta- 
kan kebenaran ketika ia datang 
kepada mereka, maka mereka 
berada dalam keadaan bingung. 



7. Apakah mereka tidak me- 
lihat ke langit di atas mereka, 
bagaimana Kami telah mencip- 
takannya dan "menghiasinya, dan 
tidak ada cacatnya? 2802 




9 


8. Dan bumi ini Kami telah 
menghamparkannya dan Kami 
menempatkan di dalamnya 
gunung-gunung; dan Kami me- 
numbuhkan di dalamnya Aegala 
macam pasangan yang indah, 




°37 : 7; 41 : 13; 67 : 6. *31 : 11. 


karena pengetahuan lengkap mengenai suatu benda hingga sekecil-kecilnya 
membayangkan adanya kekuatan menciptakan benda itu, dan Tuhan itu Sang 
Pemilik pengetahuan lengkap tentang bagian-bagian tubuh (anatomi) manusia 
dan tentang peristiwa kehancurannya, maka oleh karena itu Dia dapat dan 
akan menciptakannya lagi sesudah badan itu binasa. 

2802. Ayat ini dengan beberapa ayat berikutnya menarik perhatian kita 
kepada keajaiban ciptaan Tuhan - pola alam semesta yang hebat, ruang 
antariksa dengan planet-planet dan bintang-bintang yang indah gemerlapan 
dan tidak terhitung banyaknya itu, bumi yang terhampar luas penuh dengan 
kehidupanpenghuninya, manusia dan hewan- lalu merujukkepadakesimpulan 
yang pasti, bahwa Sang Perencana Agung lagi Bijaksana, Sang Perencana 
dan Pengatur, yang dapat menjadikan alam semesta dengan menakjubkan dan 
yang menempatkan manusia di pusatnya itu, memang memiliki kekuasaan 
menciptakan manusia itu kedua kali sesudah kehancurannya dan memberi 
kehidupan baru, sesudah kematiannya. 
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9. Sebagai penjelasan dan 
nasihat 2803 bagi setiap hamba 
yang kembali kepada Kami. 

10. "Dan Kami menurunkan 
dari awan air yang beberkat, lalu 
dengan itu, Kami menumbuhkan 
kebun-kebun dan biji-bijian yang 
diketam. 
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11. Dan pohon-pohon kurma 
yang tinggi dengan tandan yang 
bersusun-susun. 
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12. Sebagai rezeki bagi hamba- 
hamba Kami ; 'dan dengan itu 
Kami menghidupkan negeri yang 
mati. Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan. 2804 

13. c Kaum Nuh telah men- 
dustakan kebenaran sebelum 
mereka dan begitu juga penghuni 
sumur dan kaum Tsamud, 
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14. Dan kaum ‘Ad, Fir‘aun dan 
saudara-saudara Luth, 
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a 25 : 49. *25 : 50; 43 : 12. C 9 : 70; 14 : 10; 38 : 13. 


2803. Memang dapat masuk akal memprakirakan adanya suatu tujuan 
di balik alam jasmani. Tanggapan mengenai Tuhan sebagai Perencana dan 
Pencipta segala sesuatu, memberikan suatu gambaran yang tertib lagi lengkap 
mengenai asal-muasal, rencana, dan tujuannya. Dan adanya suatu tujuan di 
balik penciptaan itu berarti adanya suatu kehidupan sesudah mati, sebab 
beranggapan bahwa dengan kehancuran tubuh jasmaninya jiwa manusia 
pun mengalami kehancuran, adalah justru bertentangan dengan seluruh 
rencana dan kebijaksanaan Tuhan dan bertentangan pula dengan tujuan Dia 
menciptakan alam semesta. 

2804. Sebagaimana Tuhan mengirimkan hujan dari langit dan 
menyebabkan tanah kering dan mati jadi mekar dan berbunga-bunga, lalu 
berdenyut-denyutlah suatu kehidupan baru lagi bergairah, dan tanah itu pun 
menghasilkan segala macam bunga dan buah, seperti itu pulalah Dia dapat 
dan akan memberi kehidupan baru kepada manusia sesudah ia mati. 
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15. fl Dan penghuni hutan, kaum 
Tubba’. Semuanya mendustakan 
rasul-rasul yang sebagai akibat- 
nya, maka sempurnalah janji 
azab-Ku. 

16. Maka *apakah Kami lelah 
dengan penciptaan yang per- 
tama? 2805 Tidak, bahkan mereka 
dalam keraguan tentang pencip- 
taan yang baru. 

17. Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia, dan 
Kami mengetahui apa yang di- 
bisikkan kepadanya oleh pikiran- 
nya, dan Kami lebih dekat ke- 
padanya daripada urat lchcmya. 

18. Ketika dua malaikat pen- 
catat duduk di sebelah kanan dan 
di sebelah kiri. 2806 * 

19. Ia tidak mengucapkan 
sepatah kata pun, melainkan 'di 
sisinya ada malaikat pengawas 
yang siap mencatatnya. 
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a 15 : 79; 26 : 177; 38 : 14. *50 : 39. C 43 : 81; 82 : 11 - 12; 86 : 5. 


2805. Dalam semua ayat ini kata “penciptaan, ” di samping arti yang 
biasa, mengandung pula arti kebangunan dan revolusi kerohanian yang 
ditimbulkan oleh seorang nabi di tengah-tengah kaumnya. 

2806. Menumt beberapa ahli tafsir, malaikat yang duduk di sebelah kanan 
manusia mencatat amal baiknya dan yang ada di sebelah kirinya mencatat 
amal buruknya — perkataan “di sebelah kanan ” memjuk kepada amal baik 
dan “di sebelah kiri ” kepada amal bumknya. Tiap perbuatan dan perkataan 
yang diucapkan meninggalkan bekasnya di udara dan dengan demikian 
tetap tersimpan. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.24: 25 dan QS.36: 
66) dinyatakan bahwa anggota tubuh manusia — lengan, kaki dan lidahnya 
— akan menjadi saksi terhadap dia pada Hari Peradilan. Oleh karena itu 

* Ayat ini mengisyaratkan mengenai adanya pengawas amal-amal manusia, yaitu malaikat di sebelah 
kanannya mencatat amal baik dan malaikat di sebelah kiri mencatat amal bumk. Ini bukanlah malaikat 
yang nampak dengan mata jasmani, tetapi mengisyaratkan kepada suatu si&em kesaksian Allah Ta’ala. 


1769 







Juz 26 


Q A F 


Surah 50 


20. "Dan sakaratul maut pasti 
akan datang. Itulah yang selalu 
ingin engkau hindari. 

21. A Dan nahri akan ditiup. 
Itulah Hari yang dijanjikan. 

22. Dan setiap jiwa datang, 
besertanya ada malaikat peng- 
giring dan malaikat pemberi 
kesaksian. 2807 



23 . Kemudian Kami akan ber- 
firman, “Sesungguhnya engkau 
dahulu lalai tentang ini; maka 
Kami telah menyingkapkan dari 
engkau tabir engkau, maka pada 
Hari ini penglihatan engkau 
sangat tajam. 2808 

24. Dan temannya akan ber- 
kata, “Inilah catatan amalmu 
yang ada pada-Ku”. 
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a 6 : 94; 23 : 100. 6 18 : 100; 23 : 102; 36 : 52; 39 : 69; 69 : 14. 


berbagai-bagai tubuh manusia juga akan menjadi “pencatat- pencatat” seperti 
disinggung dalam ayat ini sebagai malaikat-malaikat pencatat. 

2807. Sa ’iq boleh jadi malaikat yang berada di sebelah kiri manusia 
dan mencatat amal buruknya dan sebagai hukuman atas amal buruk itu, 
akan menggiring orang itu ke neraka. Syahid bisa jadi malaikat yang berada 
di sebelah kanan dan mencatat perbuatan baiknya dan akan menjadi saksi 
baginya. Atau, kedua kata itu secara kiasan, masing-masing dapat menyatakan 
anggota tubuh dan kemampuan manusia yang disalahgunakan, serta anggota 
tubuh dan kemampuan manusia yang digunakan dengan baik dan setepat- 
tepatnya. 

2808. Pada Hari Kemudian tabir akan disingkapkan dari mata manusia 
dan pandangan serta penglihatan mentalnya akan menjadi lebih terang dan 
lebih tajam. Ia akan melihat akibat perbuatan-perbuatannya dalam bentuk 
jasad yang dahulu di dunia ini tersembunyi dari matanya dan akan menyadari 
bahwa apa yang biasa dianggapnya semata-mata suatu khayalan belaka, hal 
itu merupakan kenyataan yang sesungguhnya. 
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25 .Kami akan berjirman kepa- 
da keduanya, “Campakkanlah oleh 
kamu berdua ke dalam Jahanam 
setiap yang tidak bersyukur dan 
musuh kebenaran!” 2809 
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26. a "Setiap penghalang ke- 
baikan, pelanggar batas, dan 
peragu; 

27. “Yang menjadikan Tuhan 
lain selain Allah, maka campak- 
kanlah ia oleh kamu berdua ke 
dalam azab yang keras.” 

28. 'Temannya akan berkata, 
“Wahai Tuhan kami, aku bukan- 
lah yang menyebabkannya me- 
lampaui batas, melainkan ia 
sendiri yang berada dalam ke- 
sesatan yang jauh.” 2810 

29 . Allah akan berhrman, “Ja- 
nganlah kamu bertengkar di 
hadapan-Ku; dan sesungguhnya 
Aku telah memberi peringatan 
lebih dahulu kepadamu.” 

30. “Keputusan di sisi-Ku tidak 
akan dapat diubah, c dan Aku tidak 
aniaya terhadap hamba-hamba- 
Ku.” 
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2809. Bentuk mutsana (dua orang) kata Alqiya dipergunakan, sebab 
perintah itu diberikan kepada kedua malaikat - Sa’iq dan Syalnd - atau 
untuk memberikan tekanan maksud perintah itu. Bentuk ungkapan ini pun 
dipergunakan pula dalam QS.23: 100, di sana kata kerja jamak, dipakai untuk 
pokok kalimat dalam bentuk tunggal. Dan ini cocok benar dengan kaedah 
logat bahasa Arab. 

2810. Merupakan suatu tabiat manusia yaitu apabila seorang pelaku dosa 
dihadapkan kepada akibat buruk perbuatannya, ia berusaha mengalihkan 
tanggung-jawabnya kepada orang lain. Keadaan pikiran orang-orang kahr 
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31. Pada Hari itu Kami akan 
berhrman kepada neraka Jaha- 
nam, “Apakah engkau telah 
penuh?” Dan Jahanam akan 
menjawab, 2811 “Apakah masih 
ada tambahan lagi?” 2812 

32. "Dan surga akan didekat- 
kan 2813 kepada orang-orang yang 
bertakwa, tidak jauh lagi. 

33 . Dan akan dikatakan, ‘Inilah 
yang telah dijanjikan kepadamu, 
bagi setiap hamba yang senantiasa 
bertobat dan menjaga perbuatan- 
nya. 

34. Orang yang takut kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
dalam keadaan menyendiri dan 
datang kepada-Nya dengan hati 
yang penuh penyesalan. 
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itulah yang dilukiskan dalam ayat ini. Ia akan menganggap setan bertanggung 
jawab atas pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosa dirinya sendiri. 

2811. Percakapan itu tamsilan. Neraka diibaratkan di sini sebagai manusia 
dan perkataan diletakkan pada mulutnya untuk menyatakan keadaannya dan 
bukan benar-benar akan berbicara, atau seolah-olah dapat berbicara. Kata Qdla 
dipergunakan juga dalam pengertian seperti yang tercantum dalam QS.41: 
12, yaitu langit dan bumi digambarkan seakan-akan mengatakan bahwa 
mereka seperti menaati hukum llahi dengan tulus ikhlas. Inilah salah satu dari 
keistimewaan dan keindahan bahasa Arab, yang mempergunakan kata dan 
ungkapan untuk benda-benda tidak bemyawa, seperti yang dipergunakan bagi 
manusia. Lihat pula catatan no. 57 dan QS.18: 78. 

2812. Ungkapan ini pada hakikatnya mengisyaratkan kepada kemampuan 
manusia yang tiada hingganya untuk melakukan dosa dan melampiaskan 
nafsunya yang tidak terkendalikan untuk mencari kesenangan-kesenangan 
duniawi, dan dengan demikian ia menempuh jalan ke neraka. 

2813. Kalau dalam ayat sebelumnya disebutkan bahwa semakin bertambah 
banyak manusia akan dilemparkan ke dalam api neraka untuk menguras dan 
membersihkan mereka dari penyakit-penyakit rohani mereka, maka ayat ini 
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35. "”Masuklah ke dalamnya 
dengan damai. Inilah hari yang 
kekal.” 2814 







36. Bagi mereka tersedia apa 
yang mereka inginkan di dalam- 
nya, dan di sisi Kami *ada 
tambahan lagi. 2815 

37. 'Dan berapa banyak gene- 
rasi yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka, mereka itu 
lebih kuat daripada mereka dari 
segi kekuataan, tetapi apabila 
azab datang maka mereka men- 
jelajahi negcri-ncgcri 28154 untuk 
menyelamatkan diri. Masih ada- 
kah tempat menyelamatkan untuk 
merekal 


!jgji LijjJiLgJs ji&J 
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38. Sesungguhnya dalam hal 
yang demikian itu, ada nasihat 
bagi orang yang mempunyai 
hati, 2816 atau yang menggunakan 
pendengarannya, dan dia sebagai 
saksi. 


J31 i' 3 61 
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a 14: 24; 15:47; 36:59. *10 : 27. C 19 : 75; 47 : 14. 


mengatakan bahwa surga juga akan dihampirkan kepada orang-orang yang 
bertakwa. 

2814. Betapa pun dahsyat dan mengerikan nampaknya hukuman itu, 
neraka, menumt Al-Qur’an, mempakan mmah tahanan sementara, sedangkan 
surga mempakan sebuah tempat kediaman abadi; Rahmat-Nya tidak ada batas 
dan hingganya (11:109). 

2815. Di surga orang-orang muttaki akan memperoleh dengan sepuas hati 
apa saja yang diinginkan mereka, tetapi karena keinginan manusia itu terbatas, 
mereka paling-paling diberi, jauh lebih banyak daripada apa yang diinginkan 
mereka atau layak diterima mereka, bahkan lebih banyak daripada apa yang 
diangankan atau dikhayalkan mereka. 

2815A. Kata-kata dalam teks secara harhah berarti, “membuat lubang- 
lubangperlindungan di negeri-negeri mereka (untuk menyelamatkan diri mereka 
sendiri), ” dan agaknya memjuk kepada parit-parit dan bungker-bungker di bawah 
tanah dewasa ini, tempat perlindungan terhadap serangan-serangan udara. 
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39. Dan sungguh Kami telah 
menciptakan seluruh langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya "dalam enam masa, 2817 
dan Kami hidak ditimpa ke- 
letihan. 2818 


3 \ 3 

O* 3 ^aLjl 
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40. Maka bersabarlah atas apa 
yang mereka katakan dan ber- 
tasbihlah dengan memuji Tuhan 
engkau, sebelum matahari terbit 
dan sebelum terbenam. 

41. Dan juga pada sebagian 
malam bertasbihlah engkau ke- 
pada-Nya dan sesudah sujud. 

42. Dan dengarkanlah pada 
Hari ketika seorang Penyeru 2819 
akan memanggil dari tempat yang 
dekat. 2820 


9 OJ 9 9 \ - 

© y jjy 1 j4 i u-ill'I j4 
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a l : 55; 10 : 4; 11 : 8; 25 : 60. *50 : 16. 


2816. Qalb berati kalbu (hati); jiwa; katahati; alam pikiran; dan 
mengandung arti bagian terbaik sesuatu. Orang mengatakanMa Lahil Qalbun, 
artinya, ia tidak mempunyai otak atau kecerdasan (Lane). 

2817. Lihat catatanno. 984 dan QS.41: 10-13. 

2818. Memang merupakan keistimewaan Al-Qur’an, bahwa Al-Qur’an 
tidak hanya membersihkan para nabi Allah yang mulia dari segala dosa dan 
kejahatan akhlak yang dituduhkan kepada mereka dalam Bibel, akan tetapi 
juga menjemihkan Dzat Ilahi dari noda dan aib yang bertentangan dengan 
keagungan serta kesucian-Nya. Bibel melukiskan Tuhan sebagai berikut: 
“Maka berhentilah Ia pada hari yang ketujuh itu dari pekerjaan-Nya, yang 
telah diperbuat-Nya” (Kejadian 2: 2), akan tetapi menurut Al-Qur’an tidak 
mungkin perasaan lelah dapat menghinggapi Tuhan. 

2819. “Penyeru” dapat ditujukan kepada Rasulullah Saw. Konteksnya 
(seluk-beluk hubungan dengan ayat-ayat lainnya) mendukung hal itu karena 
beberapa ayat berikutnya agaknya mengisyaratkan kepada kebangkitan 
rohani yang diwujudkan oleh beliau dalam kaum beliau, yang atas seruan 
beliau, seolah-olah bangkit dari kuburan mereka. 

2820. Kata-kata “dari tempat yang dekat” dapat juga berarti bahwa 
seruan Rasulullah Saw tidak akan tinggal sebagai seruan di tengah rimba 
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43.Pada Hari ketika mereka 
akan mendengar suara teriakan 
yang benar-benar dahsyat. 2821 Itu- 
lah hari keluar dari kubur. 


JaJj ilJJi OJijj 


44. Sesungguhnya Kami Yang 
menghidupkan dan mematikan, 
dan kepada Kami tempat kembali 
terakhir. 


(U} .11 ULjjJ J, 



45. Pada Hari ketika bumi akan 
terbelah disebabkan perbuatan- 
perbuatan mereka, mereka akan 
keluar dengan bergegas, itu 
adalah hari kebangkitkan yang 
mudah bagi Kami. 

46. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka katakan, dan 
fl engkau bukanlah seorang 
pemaksa kebaikan terhadap 
mereka. Maka nasihatilah dengan 
Al-Qur’an 2822 siapa yang takut 
kepada peringatan-Ku. 



jUjt j&JLL Cjl L) J oJJJaj Uj iJ isA 


a 39 : 42 ; 42 : 7 . 


belantara, seruan jauh dan samar-samar namun seruan yang akan didengarkan 
dan diterima. 

2821. “Teriakan” itu dapat pula mengandung arti bahana seruan 
Rasulullah Saw. 

2822. Kebangkitan yang disebut dalam surah ini ditimbulkan oleh Al- 
Qur’an. 
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Surah 51 

AL-DZ ARIY AT 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


61, dengan basmalah 


Rukuknya 


3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Seperti surah yang mendahuluinya, surah ini diturunkan di Mekah 
pada awal masa kenabian Rasulullah Saw, Noldeke menetapkan waktu 
turunnya tahun keempat Nabawi. Surah sebelumnya telah mengutarakan 
dua kebangkitan, ialah, kebangkitan ruhani yang akan ditimbulkan 
oleh ajaran Al-Qur’an dan kebangkitan terakhir dalam kehidupan 
sesudah mati. Kebangkitan pertama telah diketengahkan sebagai dalil 
untuk mendukung yang kedua. Surah ini dimulai dengan nubuatan 
penting, bahwa suatu jemaat terdiri dari orang-orang muttaki akan 
muncul melalui pengaruh ajaran Al-Qur’an. Laksana awan bermuatan 
kelembaban yang kemudian menurunkan hujan atas daerah luas yang 
kering gersang dan membuatnya mekar yang karena telah bangkit dan 
memasuki kehidupan ruhani baru itu akan menyampaikan amanat 
Al-Qur’an ke seluruh penjuru dunia dengan menyapu bersih semua 
perlawanan sebelum mereka bangkit. Nubuatannya, yang nampaknya 
tidak mungkin menjadi genap setelah merupakan kenyataan yang 
terang, akan merupakan dalil yang tidak terpatahkan untuk mendukung 
fakta tentang kebangkitan terakhir. Lebih lanjut surah ini mengatakan 
bahwa manakala seorang utusan Ilahi menampakkan diri di dunia 
untuk memberitahukan kepada kaumnya bahwa ada kehidupan di 
seberang kubur, tempat mereka kelak harus mempertanggungjawabkan 
perbuatan mereka, maka mereka menertawakan seraya mengejek dan 
menentangnya bahkan menganiayanya; lalu diceritakannya hal ihwal 
kaum Nabi Luth As yang dihukum karena kedurhakaannya dengan 
perbuatan-perbuatan mereka yang tidak wajar lagi tidak senonoh. 

Surah ini secara ringkas mengisyaratkan pula kepada azab yang 
menimpa kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum Nabi Nuh As dan menjelang 
akhir surah ini, menarik perhatian kita kepada tujuan luhur penciptaan 
manusia ialah, babwa ia harus mengembangkan dan menampakkan 
pada dirinya sifat-sifat Tuhan, dan harus melaksanakan dengan 
sempuma, segala kewajibannya terhadap Tuhan dan sesama makhluk. 
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1. Aku Baca "dcngan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

(U \ \ 5I1 \ 

2. Demi angin 2823 yang me- 
nyebarkan awan dengan sebenar- 
benar penycbaran. 28234 


3. Lalu memikul beban yang 
mengandung hujan. 

V ^ - 

4. Lalu berjalan perlahan- 
lahan, 


5. kemudian tnembagi-bagi- 
kan perintah Kami, tentang 
hujan . 2824 

- ^9 " 

°\ : 1. 


2823. Lihat catatan no. 2465. 


2823A. Untuk catatan keseluruhan mengenai ayat ini dan tiga ayat 
berikutnya, lihat catatan no. 2824. 

2824. Dari gejala di dalam alam jasmani, keempat ayat ini (2-5) menarik 
perhatian kita kepada kesejajaran gejala keruhanian. Kesejajaran itu sangat 
menyolok. Keempat kata itu — al-Dzariyat (yang menyebarkan), al- 
Hamilat (yang mengandung), al-Jariyat (yang melaju perlahan-lahan), dan 
al-Muqassimat (yang membagi-bagikan) bila mengisyaratkan kepada gejala 
alam jasmani, dapat dimaksudkan angin yang menyebar ke segala pihak, 
uap yang membubung dari samudera membawa awan bermuatan air hujan, 
berhembus sepoi-sepoi dan kemudian menyebabkan hujan jatuh pada tanah 
kering gersang, lalu mengubahnya menjadi daerah yang berseri-seri, subur 
dan berbunga, penuh dengan daun-daun rindang, bunga-bunga indah, serta 
buah-buahan yang ranum. 

Secara rohani, yang dimaksud oleh keempat kata itu ialah jemaat orang- 
orang muttaki, yang minum dengan sepuas hati dari pancaran sumber air 
rohani, yang dialirkan oleh Rasulullah Saw, dan yang sesudah bercampur 
dan diresapi oleh ajaran Al-Qur’an yang indah dan memberi hidup itu, pergi 
ke segala penjuru negeri Arab yang jauh-jauh serta terpencil, dan kemudian 
ke negeri-negeri jauh membawa beban mereka yang beberkat itu dan 
menyebarkan Kalam Ilahi ke negeri-negeri yang iklimnya berbau kemusyrikan 
dan dicemari perbuatan-perbuatan asusila, bukan dengan pedang melainkan 
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6. Sesungguhnya apa yang 
telah dijanjikan kepadamu itu 
sungguh "benar. 

(T} JjLod 

7. Dan sesungguhnya hari 
pembalasan itu pasti akan terjadi. 


8. Dan demi langit yangpenuh 
dengan j alur-j alur, 2825 

ijtJioLLsLl olSjLoLbS 

9. Sesungguhnya kamu, benar- 
benar ada dalam perkataan yang 
berbeda, 2826 

^odJ^JiS^ yh\ 

10. ia sendiri dipalingkan dari 
kebenaran, siapa saja yang di- 
putuskan 2827 untuk dipalingkan. 


11. Terkutuklah orang-orang 
yang banyak berdusta. 

51 _ 

a 52 : 8 . 


dengan cinta kasih dan jalan damai, bagaikan angin berhembus sepoi-sepoi 
dan membawa hujan ke atas tanah-tanah yang kekeringan. 

2825. Jalur-jalur atau jalan-jalan tempuhan langit adalah orbit-orbit 
(garis edar) planet-planet, komet-komet, dan bintang-bintang, yang menaburi 
ruang antariksa. Badan-badan langit itu terapung-apung di orbit mereka 
masing-masing dan melakukan tugas mereka dengan teratur, cermat, dan 
tidak pernah keliru, tanpa saling melanggar ruang gerak masing-masing, 
dan secara serempak membentuk suatu struktur dan gerakan yang amat 
serasi. Kenyataan bahwa langit sarat dengan jalur-jalur serupa itu, tempat 
planet-planet dan bintang-bintang beredar, merupakan suatu penemuan yang 
ditampilkan Al-Qur’an kepada dunia pada saat tatkala orang mempercayai 
bahwa formasi langit itu padat. 

2826. Kebenaran agung dalam ilmu falak, seperti terungkap dalam ayat 
sebelum ini menjurus kepada kesimpulan, bahwa Al-Qur’an adalah Kalam 
Tuhan Sendiri dan bahwa terdapat kesatuan tujuan dan keserasian dalam 
karya Tuhan, namun demikian ahli-ahli filsafat duniawi menyusun teori-teori 
muluk-muluk, meraba-raba, dan mengarungi dugaan dan terkaan yang lemah 
dasamya tidak mau percaya kepada Kalamullah dan Nabi-Nya. 

2827. Kata-kata itu dapat juga berarti, “ia yang dirinya sendiri berpaling.” 
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12. Yaitu orang-orang yang ada 
dalam jurang kesesatan, mereka 
mengabaikan kebenaran. 2m 

13. Mereka bertanya, "”Kapan- 
kah datang Hari Pembalasan 
itu?” 






14. Yaitu pada Hari ketika 
mereka akan diazab di atas api. 

15 .Dikatakan kepada mereka, 
“Rasakanlah azab kamu. 'Jnilah 
apa yang dahulu kamu minta 
disegerakan”. 

16. Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa akan berada di 
tengah-tengah 'kebun-kebun dan 
mata air-mata air, 

17. Mereka mengambil apa 
yang akan dianugerahkan kepada 
mereka oleh Tuhan mereka, se- 
sungguhnya mereka sebelum ini 
berbuat kebajikan. 2829 

18. “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam, 

19. Dan di waktu subuh mereka 
'mcmohon ampunan-Aya. 
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a l : 188 ; 79 : 43 . h 26 : 205 ; 27 : 72 - 73 ; 29 : 54 - 55 . C 15 : 46 ; 52 : 18 ; 
68 : 35 ; 77 : 42 ; 78 : 32 . d 32 : 17 . e 3 : 18 . 


2828. Ghamrah berarti, kedalaman kejahilan, kekeliruan, kedegilan, dan 
kebingungan; kelalaian yang melingkupi; keadaan gigih lagi degil dalam 
sesuatu yang sia-sia dan palsu (Lane). 

2829. Seorang orang muttaki ialah yang menunaikan kewajibannya 
dengan setia dan sepenuhnya kepada Tuhan dan manusia, dan seorang orang 
muhsin ialah yang berlaku baik kepada orang lain melebihi apa yang diterima 
olehnya dari mereka, dan bertindak serta berlaku seakan-akan ia benar-benar 
melihat Tuhan, atau, paling kurang ia menyadari bahwa Tuhan sedang melihat 
kepadanya. Dengan demikian seorang muhsin ialah orang yang berkedudukan 
dan bertaraf keruhanian lebih tinggi daripada orang muttaki. 
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20. Dan dalam harta benda 
mereka ada "hak bagi yang 
meminta dan bagi yang tidak 
meminta. 2830 


v 3 3 ‘r^'5'®' 3 3 


21. Dan di bumi ada tanda- 
tanda bagi orang-orang yang 
yakin, 

22. Dan begitu juga dalam diri 
kamu sendiri. Apakah kamu tidak 
melihat? 





23. Dan di langit ada *rezekimu, 
dan juga apa yang dijanjikan 
kepadamu. 2831 

24. Maka demi Tuhan langit 
dan bumi, sesungguhnya ini 
adalah kebenaran sebagaimana 
yang kamu ucapkan. 2832 

25. Apakah telah sampai ke- 
pada engkau kabar "tamu ter- 
honnat Ibrahim? 



r, , 
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a 70: 25-26. *40 : 14; 45 : 6. C ll: 70-71; 15:52. 


2830. Menumt Islam, baik orang-orang yang dapat menyatakan 
keperluan mereka ataupun yang tidak dapat, semuanya mempunyai bagian 
sebagai hak dalam harta orang Muslim yang kaya. Dengan demikian harta 
orang Muslim merupakan amanat yang orang-orang miskin pun mempunyai 
hak menikmati manfaatnya. Maka bila ia memenuhi keperluan saudaranya 
yang miskin, pada hakikatnya ia tidak berbuat kebajikan kepada mereka 
melainkan hanyalah menunaikan kewajiban membayar hutang kepada 
mereka dan mengembalikan lagi apa yang memang telah menjadi hak 
mereka. 

Kata al-Mahrum, dalampengertian imbuhannya bukan hanya mencakup 
orang-orang miskin, yang karena rasa harga dirinya atau rasa malunya tidak 
mau meminta sedekah (QS.2: 274), akan tetapi juga binatang-binatang 
tunawicara (bisu). Kataitutelah dianggap di sini mempunyai arti, seseorang 
yang terhalang dari mencari natkah oleh kelemahan jasmani (sakit) atau 
beberapa sebab lain yang serupa. 
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26. Ketika mereka datang ke- 
padanya, lalu mereka berkata, 
"”Sclamat sejahtera”, ia pun men- 
jawab, “Selamat sejahtera”, ia 
mengira mereka itu orang-orang 
asing. 2833 

27. Maka ia pergi dengan diam- 
diam kepada keluarganya lalu 
ia membawa *anak sapi gemuk 
yang sudah di masak. 

28. Kemudian ia menghidang- 
kannya di hadapan mereka dan 
berkata, “Apakah kamu tidak 
mau makan?” 
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29. 'Maka ia merasa takut ke- 
pada mereka. "Mercka berkata, 
“Jangan takut.” Lalu mereka 
memberi kabar suka kepadanya 
tentang kelahiran seorang anak 
laki-laki yang berihnu. 2834 


y \ jiis * 
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“ll : 70. h n : 70. C 11 : 71; 15 : 53. ^ll : 71-72; 15 : 54. 


2831. Janji-janji kemenangan dan kemakmuran kepada orang-orang 
mukmin dan peringatan-peringatan kepada orang-orang kahr. 

2832. Kenyataan yang disebut dalam ayat sebelumnya bukanlah khayal 
lamunan Rasulullah Saw, begitu pula bukan rekaan dayacipta beliau, 
melainkan kebenaran yang padat lagi kuat meyakinkan dan benar, sebenar 
“kamu berbicara.” Atau, ayat ini dapat diartikan, bahwa Al-Qur’an itu 
“Firman Tuhan Sendiri,” yang tidak ada keraguan padanya seperti halnya 
“kamu ucapkan.” 

2833. Lihat QS.11: 70-71. 

2834. Dalam ayat ini, seperti juga dalam QS.15: 54, “putra yang 
dijanjikan” itu diganrbarkan sebagai “anak laki-laki yang berilmu, ” sedang 
dalam QS.37: 102 ia telah disebut “seorang anak laki-laki yang lembut 
hatinya. ” Dalam ayat pertama (QS.15: 54) isyarat itu ditujukan kepada Ishak 
As sedang dalam ayat kedua (QS.37: 102) kepada Ismail As. 
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30. Kemudian istrinya datang - [ J.} 'j ? -i Xy’.\ 

denganpenuhrasamalu, 2835 maka f ' * 

ia memukul mukanya sendiri 

dan berkata, “Aku hanyalah 
perempuan tua mandul.” 

31. Mereka berkata, “Demi- 

kianlah Tuhan engkau telah ^ 1 * 


berhrman. Sesungguhnya Dia 
Mahabijaksana, Maha Menge- 
tahui.” 




JUZ XXVII 


32. Ia, Ibrahim berkata, 
"”Apakah urusanmu, hai orang- 
orang yang diutus?” 

33. Mereka berkata, “sesung- 
guhnya kami diutus kepada Auatu 
kaum yang berdosa, 

34. Supaya kami menghujani 
atas mereka 'batu-batu dari tanah 
liat, 

SS.^Yang telah ditandai oleh 
Tuhan engkau, untuk orang-orang 
yang melampaui batas.” 

36. Lalu Kami mengeluarkan 
orang-orang mukmin yang ada di 
dalamnya. 

37. Maka Kami tidak men- 
dapatkan di dalamnya selain 
sebuah rumah dari orang-orang 
yang menyerahkan diri kepada 
Kami. 




GujJli 


S jlst j&JLLt Jr-jLJ 


_ 9 9 2 S * 9 •• * 9 

']j, (JOjwJJ liJj j jJ-C. dOcJJJJi 




aJJ O"* LLsr-j3«-li 


?S)S JoLLJl o - ? j^-c LjJLs Li 0JL3 Li 


a 15 : 57. A 15 : 58. C 11 : 83 d \\ : 84. 


2835. Sarrah berarti jeritan yang amat menyayat hati; kehebatan 
duka lara, panas atau cemas; kerutan dan kemurungan wajah disebabkan 
tidak suka atau benci atau malu; sawan (Lane). 
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3 8. D an Kami meninggalkan 
di dalamnya suatu tanda "bagi 
orang-orang yang takut akan azab 
yang pedih. 

39. Dan dalam kisah Musa 
pun ada tanda ketika Kami 
mengirimkannya kepada Fir‘aun 
dengan dalil yang terang. 

40. Tetapi ia berpaling dari 
Musa kepada sumber kekuatan- 
nya 2836 dan berkata, “Ia tukang 
sihir atau orang gila!” 

41. ''Maka Kami menangkap ia 
dan lasykar-lasykarnya lalu Kami 
mencampakkan mereka ke dalam 
laut, dan ia adalah orang yang 
tercela. 

42. Dan dalam kisah kaum ‘Ad 
ada tanda-tanda, ketika Kami 
mengirimkan kepada mereka 
"angin topan yang membinasakan. 

43. d Angin itu tidakmembiarkan 
segala sesuatu yang dilandanya 
melainkan dijadikannya seperti 
tulang remuk. 

44. Dan dalam kisah kaum 
Tsamud ada tanda-tanda, ketika 
dikatakan kepada mereka, “Ber- 
senang-senanglah sampai suatu 
masa.” 


Likp 3 
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°15 : 76; 29 : 36. 6 10 : 91; 28 : 41. c 46 : 26. rf 46 : 26. 


2836. Rukn berarti, penahan atau penopang; kekuatan, kekuasaan, 
dan perlawanan; rumpun warga atau marga seseorang; kaum atau 
golongannya; orang-orang yang membantu dan memperkuatnya; orang 
mulia atau tinggi (Lane dan Mufradat). 
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45. Tetapi mereka membang- 
kang terhadap perintah Tuhan 
mereka, maka mereka disambar 
petir "scdang mereka melihatnya, 

46. Maka mereka tidak mampu 
berdiri untuk menghindar dan 
mereka tidak mendapat per- 
tolongan. 

47. Dan Kami membinasakan 
kaum Nuh sebelumnya. Sesung- 
guhnya mereka adalah kaum 
pembangkang. 

48. Dan Kami telah men- 
jadikan langit dengan tangan- 
tangan Kami sendiri 2837 , dan 
sesungguhnya Kami benar-benar 
mcmpcrluasmn. 28374 * 

49. 'Dan bumi telah Kami ham- 
parkan, maka alangkah sempuma- 
nya Yang menghamparkan. 

50. Dan segala sesuatu telah 
Kami ciptakan "bcrpasangan 2838 
supaya kamu mendapat nasihat. 








lijS \$6 'j&C j4 C £ Jijs 3 

^ ĕ; amS 
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fl l 1 : 68. h 2 : 23; 20 : 54; 78:7. c 13 : 4; 36 : 37. 


2837. Jhd berarti, (1) karunia; (2) kekuasaan; kemuliaan; (3) 
perlindungan; (4) harta kekayaan; (5) lengan; dan sebagainya (Aqrab). 
Dengan demikian ungkapan dalam teks berarti “Kami telah menciptakan 
langit dengan kekuatan dan kekuasaan” atau “Kami telah menciptakan 
seluruh langit dan bumi sebagai perwujudan kekuatan dan kekuasaan Kami,” 


* Kata ‘bi aidin’ di ayat ini mengisyaratkan, bahwa ketika Allah Swt menjadikan langit, Dia 
meletakkan di dalamnya banyak sekali faedah. Bersamaan dengan itu disebutkan "Kami terus 
menerus menjadikannya luas’’. Pada kalimat “terus menjadikannya luas’’ ada satu mukjizat 
kalam agung yang tidak mungkin dapat diterangkan oleh seorang Nabi Ummi. Para ilmuwan 
baru mendapatkan penemuan akan hal ini dengan pertolongan peralatan yang canggih, bahwa 
alam ini setiap waktu bertambah luas (the ever expanding universe-pent). Di zaman Rasulullah 
Saw setiap orang melihat alam ini sebagai suatu benda yang tidak berubah dan tetap pada 
tempatnya. 
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51. Maka berlarilah dengan 
segera kepada Allah. Sesung- 
guhnya aku bagimu seorang 
pemberi ingat yang nyata dari- 
Nya. 

52. Dan janganlah kamu men- 
jadikan Tuhan lain beserta Allah. 
Sesungguhnya aku bagi kamu 
pemberi ingat yang nyata dari- 
Nya. 








9 ’ 2 s>'r’ 

■ 4 T . 


53. Demikianlah, tidak pernah 
datang kepada orang-orang se- 
belum mereka seorang rasul 
melainkan mereka berkata, “Ia 
tukang sihir atau orang gila!” 

54. Apakah mereka saling me- 
nasihati 2839 satu sama lain me- 
ngenai itu? Tidak, bahkan mereka 
itu semua kaum pemberontak. 

55. Maka berpalinglah dari 
mereka, dan engkau tidak akan 
disalahkan atas apa yang mereka 
kerjakan. 

56. Dan berilah selalu nasihat 
karena sesungguhnya nasihat 
itu bennanfaat bagi orang-orang 
mukmin. 












57.Dan tidaklah Aku ciptakan 
jin dan manusia melainkan su- 
paya mereka beribadah kepada- 

2840 * 


Sj ej si' ,jj.> y ' % 


yakni, dalam penciptaan seluruh langit dan bumi ada bukti tentang sejumlah 
banyak sifat Tuhan, yang terkemuka di antaranya ialah kebesaran, kekuasaan, 
dan keagungan Tuhan. 

2837A. Musi ‘un berarti juga “Kami terus mengembangkan.” 

2838. Tuhan telah menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan. 
Terdapatnya pasangan-pasangan itu bukan hanya pada kehidupan hewan saja, 
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58. a Aku tidak menghendaki 
rezeki dari mereka, dan tidak pitla 
Aku menghendaki supaya mereka 
memberi makan kepada-Ku. 2841 

59. Sesungguhnya Allah, Dia- 
lah Pemberi rezeki, Yang Mem- 
punyai Kekuatan Perkasa. 

60. Maka sesungguhnya bagi 
orang-orang yang berbuat aniaya 
ada balasan 2842 seperti balasan 
sahabat-sahabat mereka, maka ja- 
nganlah mereka meminta kepada- 
Ku menyegerakan azab itu. 

61. Maka Yelakalah bagi orang- 
orang yang ingkar pada Hari yang 
telah dijanjikan kepada mereka. 




o 
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a 6 ; 15; 20 : 133. b l4 : 3; 19 : 38; 38 : 28. 


tetapi juga pada alam nabati, dan bahkan pada benda yang tidak bernyawa. 
Terdapat juga pasangan-pasangan pada benda-benda rohani. Malahan langit 
dan bumi bersama-sama merupakan satu pasangan pula. 

2839. Begitumenyoloknyapersamaantuduhan-tuduhanyang dilancarkan 
terhadap Rasulullah Saw dan para muslih rabbani lainnya oleh lawan-lawan 
mereka sepanjang masa, sehingga agaknya orang-orang kahr dari abad 
tertentu menurunkan tuduhan-tuduhan itu kepada keturunan mereka, supaya 
tems melancarkan lagi tuduhan-tuduhan itu. 

2840 Arti yang utama untukkata ibadah adalah menundukkan diri sendiri 
kepada disiplin kerohanian yang ketat lalu bekerja dengan segala kemampuan 
dan kekuatan yang ada sampai sepenuh jangkauannya; sepenuhnya selaras 
dan perintah-perintah Ilahi agar menerima materai pengesahan Tuhan dan 
dengan cara mampu mencampurkan dan menjelmakan sifat-sifat Tuhan ke 
dalam diri sendiri. Sebagaimana tersebut dalam ayat ini, itulah maksud dan 
tujuan agung serta mulia dari penciptaan manusia dan itulah makna ibadah 


* Di ayat ini yang dimaksud dengan jin dan manusia adalah pembesar - pembesar dan orang- 
orang awam, bangsa yang besar dan bangsa yang kecil. Tujuan dijadikan keduanya adalah 
untuk beribadah kepada Allah Swt. Kalau yang dimaksud jin adalah makhluk jin yang dikenal 
secara umum, maka mereka pun tentu harus mendapat ganjaran karena beribadat yakni mereka 
pun harus diberi khabar gembira untuk masuk surga, tetapi dimanapun tidak disebutkan bahwa 
para jin itu akan masuk surga. 
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kepada Tuhan. Karunia-karunia lahir dan batin yang terdapat pada sifat 
manusia memberikan pemahaman dengan jelas kepada kita, bahwa ada di 
antara kemampuan manusia yang membangkitkan pada dirinya dorongan 
untuk mencari Tuhan dan untuk menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan. 

2841. Bila sang musahr (kelana) keruhanian menempuh perjalanan 
menuju tujuan hidupnya yang mulia itu dengan sabar dan tawakkal ia 
tidak berbuat bajik kepada Tuhan atau kepada siapa pun melainkan dirinya 
sendirilah yang memperoleh manfaatnya dan mencapai tujuan perjuangannya. 

2842. Dzanub berarti nasib, suratan takdir, bagian; balasan; suatu hari 
buruk yang berlangsung lama (Lane). 
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AL-TUR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 50, dengan bismillah 
Rukuknya : 2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Mekah pada tahun-tahun pertama Nabawi. 
Noldeke menempatkannya sesudah surah ke-51, sedang menurut Muir, 
surah ini diturunkan agakkemudian. Dalam surah sebelumnyaperhatian 
kita tertarik kepada revolusi ruhani besar yang ditimbulkan oleh Al- 
Qur’an. Adalah tepat dan sesuai sekali dengan hukum alam - demikian 
dikatakan oleh surah ini - bahwa, dikarenakan manusia telah menjadi 
rusak dan telah lupa akan Tuhan, maka tibalah saat wahyu baru harus 
turun. Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa seperti halnya nabi- 
nabi terdahulu, Rasulullah Saw akan menghadapi perlawanan sengit, 
tetapi perjuangan kebenaran akan menang dan orang-orang kafir akan 
mendapat hukuman. Surah ini menunjuk kepada nubuatan-nubuatan 
Bibel mengenai Rasulullah Saw dan memperingatkan orang-orang 
kafir bahwa bila mereka bersikeras dalam perlawanan mereka maka 
azab Ilahi akan menimpa mereka. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan suatu isyarat langsung dan tegas 
kepada nubuatan-nubuatan mengenai Al-Qur’an dan Rasulullah Saw 
dalam Bibel, dan mengatakan bahwa Bibel, Al-Qur’an, dan Ka‘bah 
memberikan kesaksian atas kebenaran Islam dan Rasulullah Saw, 
dan memperingatkan orang-orang kafir bahwa perlawanan terhadap 
kebenaran tidak pemah membawa hasil yang baik. Akan tetapi 
hamba-hamba Allah yang muttaki, yang menerima ajaran Tuhan dan 
menyesuaikan kehidupan mereka dengan ajaran itu, akan memperoleh 
karunia Tuhan. Lebih lanjut surah ini mengutarakan bahwa Rasulullah 
Saw bukan tukang sihir ataupun orang gila, begitu pula bukan ahli 
syair, melainkan utusan Allah yang benar. Sebab, revolusi di bidang 
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a kh lak dan keruhanian yang ditimbulkan beliau adalah mustahil hasil 
pekerjaan orang gila atau seorang penyair; begitu pula kitab Ilahi 
yang agung itu - Al-Qur’an - yang telah diturunkan kepada beliau, 
tidak mungkin hasil gubahan seorang pendusta. Kitab suci itu telah 
diwahyukan oleb Sang Maha Pencipta seluruh langit dan bumi. 
Rasululah Saw tidak mengharapkan ganjaran dan begitu pula rencana 
orang-orang kafir terhadap beliau tidak akan berhasil, sebab beliau ada 
dalam perlindungan Tuhan. Tetapi hukuman Tuhan yang mendekat 
dengan cepatnya itu akan menimpa mereka, orang-orang katir itu. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Demi 2843 'Thur, 

V l 

X j 3 

3. Dan demi Kitab yang di- 
tulis . 2844 

X o 9 'C' 

* ' 

4. Pada lembaran terbuka, 


5. Dan demi Rumah yang 
selalu dikunjungi , 2845 


6 . Dan demi atap yang di- 
tinggilcan , 2846 

>.-aJL4>.n i 

a \ : 1. b 95 : 3. 


2843. Mengenai falsafah, kepentingan, dan makna sumpah-sumpah, 
lihat catatan no. 2465. 


2844. Al-Qur’an atau Kitab Nabi Musa As, dari antara keduanya itu Al- 
Qur’anlah yang lebih dapat diterima. 

2845. Baitul Makmur di Yerusalem atau rumah peribadatan mana jua 
pun. Kata itu terutama diisyaratkan kepada Ka’bah yang digambarkan dalam 
Al-Qur’an sebagai “Tempat Ziarah” (QS.2: 126); “Baitul Haram” (QS.5: 3); 
“Masjidil Haram” (QS. 17: 2); “Rumah Kuno “ (QS.22: 30); dan “negeri yang 
aman “ (QS.95: 4); dan lain-lain. 

2846. Kanisah (tempat ibadah) yang dibina oleb Nabi Musa As di tengah- 
tengah padang belantara dalam bentuk kubah yang di bawahnya orang-orang 
Yahudi menunaikan ibadah; atau Kabah; atau langit; kata terakhir ini lebih 
cocok dan lebih tepat. Merupakan keistimewaan Al-Qur’an bahwa, bila Al- 
Qur’an harus membuat pemyataan yang tegas dan memberikan bobot arti dan 
kepastian kepada pemyataannya, maka Al-Qur’an bersumpah dengan atau 
menyebutkan sebagai saksi, wujud-wujud atau benda-benda tertentu atau 
hukum alam atau gejala alam yang nyata. Dalam beberapa ayat permulaan, 
surah ini bersumpah dengan benda tertentu, yang erat hubungannya dengan 
Nabi Musa As, yang juga rasul seperti halnya Rasulullah Saw. Di gunung 
Thur itulah wahyu dianugerahkan kepada Nabi Musa As, yang berisikan 
syariatnya dan berisikan nubuatan-nubuatan yang mengatakan tentang 
kedatangan seorang nabi-Allah yang besar dari antara segala saudara Bani 
Israil (Ulangan 18: 18 & 33: 2). Temyata Rasulullahlah nabi yang disebutkan 
dalam nubuatan itu. Kedatangan beliau dipersamakan dengan kedatangan 
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7. Dan demi "laut yang ber- 
gelombang. 2847 


8. Sesungguhnya azab Tuhan 
engkau pasti akan Hcrjadi. 

V * ' ^ 

9. Tidak ada yang dapat me- 
ngelakkannya, 

3) or? 

lO.Pada Hari 2848 ketika awan 
akan menjadi sangat berguncang, 

= 9 - 9 \ ' I L. / 

a 81:7. *51 ; 6. 


Nabi Musa As oleh Al-Qur’an (QS.73: 16). Kemudian surah ini menyebut 
“Kitab Tertulis” (Bibel atau Al-Qur’an, dan dari antara keduanya Al- 
Qur’anlah yang lebih dapat diterima) yang berlaku sebagai saksi abadi dan 
tidak dapat dipertikaikan atas kebenaran segala penda’waan Rasulullah s.aw. 
Baitul Makmur, rumah yang kerap dikunjungi — Ka’bah — lebih daripada 
segala yang lain, menunjukkan bahwa agama yang diperlakukan sebagai 
kubu dan pusat, ialah syariat Allah yang terakhir. Di sini, pada beberapa abad 
yang silam ada seorang hamba-Allah yang suci, Nabi Ibrahim As, ketika 
mendirikan dasar Rumah itu dibantu oleh putranya, Nabi Ismail As, berdoa 
kepada Tuhan agar tempat itu dijadikan tempat keselamatan dan keamanan, 
dan semoga merupakan pusat, tempat keesaan dan ketunggalan Tuhan dapat 
dikumandangkan serta disebarluaskan. Karena yang diisyaratkan dalam kata- 
kata ‘Atap yang ditinggikan” itu langit, maka ayat ini (ayat 6) mengandung 
arti bahwa orang-orang kahr sudah begitu tidak berlaku bijaksana, sehingga 
mereka tidak melihat kenyataan yang sederhana bahwa sementara Rasulullah 
Saw terus menerus menerima pertolongan Ilahi, dan perjuangan beliau terus 
menerus maju dan berhasil, sebaliknya kegagalan demi kegagalan membuntuti 
langkah mereka dan semua rancangan dan rencana mereka dalam menentang 
beliau, terbukti gagal. 

2847. Kata-kata “laut yang bergelombang” dapat mengisyaratkan 
kepada Laut Merah, tempat Fir‘aun dan lasykamya yang gagah perkasa itu 
tenggelam ketika berusaha mengejar kaum Bani Israil; atau mengisyaratkan 
kepada medan pertempuran Badar, tempat para pemimpin kaum Quraisy 
terbunuh semuanya, karena medan pertempuran itu dikenal al-Bahr, yakni, 
laut (Nihayah). 

2848. Pada hari itu semua kekuatan samawi akan bekerja membantu 
Rasulullah Saw Demikianlah hal itu telah terjadi pada Hari Badar. 
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11. "Dan gunung-gunung ber- 
gerak dengan cepat, 2849 

12. Maka celakalah pada 
Hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. 




iJ- Jjjs 


13. orang-orang yang bermain 
dalam percakapan kosong, 

14. Pada Hari ketika mereka 
akan didorong ke dalam Jaha- 
nam 2850 dengan paksa, 

15. Dan akan dikatakan kepada 
mereka, “Inilah api yang dahulu 
kamu pemah mendustakannya”, 

16. “Maka apakah ini sihir, 
ataukah kamu tidak melihat?” 

17. “Masuklah kamu di dalam- 
nya, dan apakah kamu bersabar 
atau pun tidak bersabar sama saja 
*bagimu. Sesungguhnya kamu 
dibalas sesuai dengan apa yang 
telah kamu kerjakan.” 

18. "Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa berada di 
dalam surga dan kenikmatan, 
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a 18 : 48; 78 : 21; 81 : 4. *14 : 22; 41 : 25. c 15 : 46; 77 : 42-43; 78 : 32-33 


2849. Pada hari pembalasan itu para pemimpin orang-orang kahr akan 
menjumpai nasib menyedihkan. Mereka akan dibuat berantakan seperti 
sekam ditiup angin. Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa kerajaan-kerajaan 
besar pada masa itu akan dipatahkan dan diporakporandakan. Ayat ini dan 
ayat sebelumnya memberikan isyarat halus kepada kelahiran tatanan baru 
atau tertib baru yang menggantikan tatanan lama yang telah menjadi usang 
dan lapuk, serta akan disapu bersih. Ayat-ayat ini dapat ditujukan juga kepada 
Yaum al Hisab, yaitu Hari Pengadilan. 

2850. Ayat ini menggambarkan keadaan orang-orang kahr sesudah 
kejahatan mereka terbukti sepenuhnya dan kesempatan bertobat temyata 
telah berlalu. 
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19.Mereka bersenang-senang 
dengan apa yang Tuhan mereka 
berikan kepada mereka dan 
Tuhan mereka menyelamatkan 
mereka dari azab Jahanam. 





20. Dan akan dikatakan kepada 
mereka, “Makan dan minumlah 
dengan senang disebabkan oleh 
apa yang kamu kerjakan,” 

21. Pada hari ketika mereka 
akan 'duduk-duduk bersandar pada 
dipan-dipan yang berderet teratur, 
Man Kami akan menjodohkan 2851 
mereka dengan bidadari-bidadari 
cantik bermata lcbar. 2851 ' 1 


y , * ,, >, i 
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°18 : 32; 55 : 55; 76 : 14. *44 : 55; 56 : 23. 


2851. Zawwaja Syaian bi Syai’in, artinya, ia memperpasangkan atau 
menjodohkan sebuah benda dengan sebuah benda lain; ia mempersatukannya 
sebagai kawannya atau sesamanya. Hur adalah jamak dari Ahwar (bentuk 
mudzakar, atau laki-laki) dan Haura "(muannats, atau perempuan) dan berarti 
orang yang matanya ditandai sifat yang disebut Hawar, yakni, putih-mata 
yang sangat putih dan hitam-mata yang sangat hitam, dengan wama putih 
sekali, atau keindahan yang sangat pada diri orang itu. Ahwar berarti juga 
kecerdasan yang mumi atau jemih. 

2851A. ‘Jin adalah jamak dari a’yan dan aina’, yang masing-masing 
berarti laki-laki dan perempuan bermata hitam dan lebar; kata yang terakhir 
berarti juga ucapan atau perkataan bagus atau indah (Lane, Mufradat, dan 
Taj). Dengan demikian kata huur dan ‘iin mengandung arti keindahan dan 
kemumian pribadi dan watak. 

Kehidupan sesudah mati hanya mempakan citra (bayangan) dan 
penjelmaan kehidupan di dunia ini, dan ganjaran serta hukuman di akhirat 
hanyalah akan berupa perwujudan-perwujudan dan bayangan-bayangan 
perbuatan kita selama di dunia ini. Surga dan neraka bukanlah suatu alam 
serba-kebendaan baru yang datang dari luar. Sungguh benar, surga dan neraka 
akan dapat dilihat dan dirasakan. Katakanlah, kedua-duanya itu kebendaan, 
jika anda inginkan; akan tetapi surga dan neraka hanyalah perwujudan 
kenyataan rohani kehidupan ini. Segala kesulitan di dunia ini akan nampak di 
akhirat kelak sebagai belenggu-belenggu yang melingkari kedua belah kaki. 
Begitu juga panas yang membakar hati di dunia ini akan nampak dengan 
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22. Dan orang-orang yang ber- 
iman, dan keturunan mereka pun 
mengikuti mereka dalam keiman- 
an, Kami akan fl mempertemukan 
mereka dengan keturunan me- 
reka, 2852 dan Kami tidak me- 
ngurangi ganjaran dari amal 
mereka sedikit pun. Dan Tiap- 
tiap orang terikat 2853 dengan apa 
yang telah diusahakannya. 



a 


40 : 9. 


jelas sebagai nyala api yang berkobar-kobar; dan kecintaan kepada Tuhan 
dan Al-Khalik, yang dirasakan oleh orang mukmin akan nampak di alam 
akhirat dalam wujud seperti anggur, dan sebagainya. Oleh karena itu akan 
ada kebun-kebun, sungai-sungai, susu, madu, daging burung, anggur, buah- 
buahan, mahligai-mahligai, jodoh-jodoh, dan banyakbenda lain lagi di surga, 
akan tetapi benda-benda itu tidak akan serupa benda-benda yang ada di dunia 
ini, melainkan berupa perwujudan kenyataan-kenyataan rohani kehidupan di 
dunia ini. Kata-kata zawwajnaa, huur dan ‘iin, sebagaimana diterangkan di 
atas menunjukkan bahwa di surga, hamba Allah yang muttaki akan dibuat 
hidup bersama jodoh-jodoh suci-mumi yang berwajah berseri-seri oleh 
kejuitaan rohani yang cemerlang; atau, mereka akan mempunyai teman hidup 
- bidadari-bidadari cantik, yakni istri-istri mereka sendiri. 

Untuk mengerti dan memahami sifat ganjaran-ganjaran dan hukuman- 
hukuman dalam kehidupan sesudah mati, hendaknya diingat bahwa 
kehidupan di sana adalah kelanjutan kehidupan yang telah kita jalani di dunia 
ini. Segera sesudah mh manusia meninggalkan jasad tanahnya, ia diberi jisim 
baru; sebab mh tidak dapat membuat kemajuan atau tidak dapat merasai 
kenikmatan atau sakit, tanpa tubuh. Tubuh bam itu sama halus dan latifnya 
seperti mh di dunia ini sebelum mati. Karena bentuk dan sifat tubuh bam kita 
akan lain dari tubuh jasmani kita sekarang ini, lagi pula perbedaan itu sukar 
kita pahami, sifat ganjaran dan hukuman di alam akhirat nanti pun berada 
di luar jangkauan pengertian kita. Itulah sebabnya, mengapa Al-Qur’an 
mengatakan, “Dan tiada seorang pun mengetahui apa yang tersembunyi 
bagi mereka dari penyejuk mata sebagai pahala atas apa-apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS. 32 : 18). Dan Rasulullah Saw menumt riwayat 
pernah bersabda, “Tiada mata pernah melihat nikmat-nikmat surga, begitu 
pun tiada telinga pernah mendengamya, begitu juga tiada pikiran manusia 
memakluminya” (Bukhari). Kenyataan, bahwa di surga nanti tidak akan ada 
dosa, kejanggalan atau pembicaraan hampa, tiada kesenangan jasmani yang 
kita pahami tentang itu di sini, melainkan keamanan dan keridhaan Allah Swt 
belaka meliputi segala sesuatu (QS.56 : 26-27), menjelaskan keadaan surga, 
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23. Dan Kami akan meng- 
anugerahkan kepada mereka 
dengan semua jenis "buah- 
buahan dan daging yang mereka 
inginkan. 

24. Di dalamnya mereka saling 
mengulurkan 2854 piala yang di 
dalamnya tidak berisikan sesuatu 
yang sia-sia dan tidak pula *dosa. 

25. "Dan, pemuda-pemuda 2855 
berkeliling di sekitar mereka 
untuk mengkhidmati mereka, 
bagaikan mutiara-mutiara yang 
tersimpan baik.* 

26. Dan sebagian mereka ber- 
hadapan dengan sebagian lain, 
saling bertanya, 



a 55 : 12; 56 : 21. *19 : 63; 56 : 26; 78 : 36. c 56 : 18; 76 : 20. 


sebagaimana dimengerti oleh orang-orang muttaki dan dijanjikan kepada 
mereka oleh Al-Qur’an. Lihat juga catatanno. 2326. 

2852. Kalau dalam ayat terdahulu dinyatakan bahwa orang muttaki 
akan dibuat hidup bersama istri-istri mereka yang suci lagi cantik, maka ayat 
ini menerangkan bahwa anak-anak mereka pun akan berkumpul bersama 
mereka, dan dengan demikian kegembiraan mereka akan menjadi lengkap. 

2853. Kenyataan hanya mempunyai hubungan dengan orang muttaki 
semata tidak akan menimbulkan kebaikan pada orang mukmin. Amal baiknya 
sendirilah yang akan menyebabkan dia memperoleh tempatnya di surga. 

2854. Tanaza ‘u al-Ka ’sa berarti, mereka merebut piala yang seorang dari 
tangan seorang lainnya (Aqrab). 

2855. Ghilman (pemuda-pemuda) adalahjamakdari Ghuldrn, yangberarti 
pemuda; pelayan; putra ; tlsh. (Lane). Kata ini dalam Al-Qur’an digunakan 
secara sinonim dengan Walad dalam pengertian anak lelaki (QS.3: 41; 15: 
54; 19: 8; 37: 102; 51: 29). Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.76: 20), kata 
Wildan (putra-putra) menggantikan kata Ghilman, yang menunjukkan bahwa 
pemuda-pemuda yang akan hilir-mudik menyertai orang-orang muttaki di 
surga itu, putra-putra mereka sendiri. Ayat ini dapat pula merujuk kepada janji 

* Di ayat ini pun diterangkan tentang nikmat-nikmat surga dalam bentuk perumpamaan, untuk 
mengkhidmati para ahli surga ditetapkan para pemuda yang bagaikan mutiara-mutiara yang ter- 
pelihara dengan baik, kata-kata ini membuktikan bahwa semua kalimat ini adalah pemmpamaan. 
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27. Mereka berkata, “Sesung- 
guhnya, dahulu ketika kami di 
tengah-tengah keluarga kami, 
kami takut atas pembalasan ter- 
hadap kami .' m56 






28. Tetapi Allah telah berbuat 
baik atas kami dan telah me- 
melihara kami dari azab angin 
panas, “ 

29. Sesungguhnya Kami da- 
hulu biasa berdoa kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah 
Pelimpah kebaikan, Maha 
Penyayang.” 


@1 ul ji.LUJj jlLLU 4Ll 


9 _ 9 ‘ S. 9 , 9 *,’. » iS’ r S. 

uj|_ c i' 1 J -s l ji ■1 'd 



30. Maka nasihatilah selalu, 
karena dengan karunia Tuhan 
engkau, engkau bukanlah "se- 
orang tukang tenung dan bukan 
pula seorang gila. 


^ 3 



«y. 




31. Ataukah mereka berkata, 
“Ia Aeorang penyair, kami sedang 
menunggu masa kehancuran 2857 
untuknya. 

32. Katakanlah, c ”Tunggulah 285S 
olehmu, maka sesungguhnya aku 
bersama kamu termasuk orang 
yang menunggu.” 



9 •• 9 S* * * r' 9 ' ' 9 
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a 69 : 43. 6 21:6; 69:42. c 9 : 52; 32:31. 


Ilahi tentang kekayaan dan kekuasaan besar yang akan jatuh ke tangan orang- 
orang Muslim, dan pula kepada pelayan-pelayan yang akan mengkhidmati 
mereka. 

2856. Di samping arti yang diberikan dalam teks terjemahan ayat, ayat 
ini dapat juga berarti, “oleh karena terkepung oleh musuh-musuh, ancaman 
mereka kadang-kadang mengejutkan dan menggetarkan hati kami. Akan tetapi 
sekarang kami menikmati ketenteraman dan keamanan yang sempuma.” 

2857. Raib berarti, kebimbangan pikir; keraguan yang dikombinasi 
dengan pendapat jahat; malapetaka (Lane); Manun berarti, kematian, takdir 
atau nasib; saat (Aqrab). 
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34.Apakah mereka berkata, 
“Ia telah mengada-adakan 2860 hal 
itu?” Tidak, bahkan mereka tidak 
beriman. 


33.Apakah akal mereka me- 
nyuruh hal ini, ataukah mereka 
kaum pembangkang? 2859 



35.Maka biarlah mereka men- 
datangkan suatu hrman lain 
seperti ini, 2861 jika mereka orang- 
orang benar. 



36.Apakah mereka diciptakan 
tanpa suatu maksud, ataukah 



mereka sendiri para pencipta? 

2858. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa orang-orang kahr 
menyebut Rasulullah Saw seorang ahli syair yang gemar menggantang 
asap - mengkhayalkan masa depannya yang gilang-gemilang, seorang 
tukang tenung yang mempermainkan sifat kemudah-percayaan orang-orang 
sederhana pikirannya, orang gila yang suka mengigau, dan oleh karena itu 
tentu saja mereka mengharapkan bahwa cepat atau lambat beliau akan sampai 
kepada akhir yang menyedihkan. Akan tetapi mereka harus terus menanti- 
nanti sampai Hari Kiamat untuk melihat penyempumaan harapan-harapan 
mereka yang sia-sia itu. Hanya waktu yang akan memutuskan persoalan 
antara mereka dan Rasulullah Saw. 

2859. Akal pikiran merekakah yang telah menyesatkan diri mereka, 
ataukah mereka telah melemparkan jauh-jauh semua kekangan dan kendali, 
dan dalam mengingkari Amanat Ilahi telah melanggar semua batas yang sah? 

2860. Taqawwala berarti, ia berbohong; ia menisbahkan kepada 
seseorang mengatakan sesuatu yang tidak dikatakan olehnya (Aqrab). 

2861. Ayat ini menyangkal tuduhan orang-orang katir terhadap 
Rasulullah Saw, bahwa beliau pemalsu. Sekiranya Rasulullah Saw - seperti 
agaknya ayat ini memberikan tantangan kepada mereka - tidak menerima 
wahyu dari Tuhan dan Al-Qur’an hanya merupakan gubahan beliau sendiri, 
maka baiklah mereka membuat suatu kitab seperti itu, tergubah dalam gaya 
bahasa demikian indahnya dan pilihan kata-katanya yang indah tiada taranya 
seperti Al-Qur’an, dan seperti Al-Qur’an pula hendaknya membahas dengan 
teliti dan secara jitu segala persoalan akhlak dan keruhanian manusia yang 
rumit lagi pelik, serta memenuhi keperluan dan hasrat manusia yang banyak 
dan beraneka ragam, lalu memberikan pengaruh demikian kuatnya atas 
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37. Apakah mereka mencip- 
takan langit dan bumi? Tidak, 
bahkan mereka tidak yakin ter- 
hadap Pencipta. 

38. Apakah mereka mempunyai 
khazanah-khazanah Tuhan eng- 
kau, ataukah mereka penjaga- 
penjaga? 

39. Apakah mereka mempu- 
nyai tangga yang dengan itu 
mereka naik ke langit ma men- 
dengarkan Jirman llahP. Maka 
hendaklah orang yang men- 
dengarkan itu membawa bukti 
nyata dari mereka. 

40. Apakah untuk Tuhan anak- 
anak perempuan 2863 sedangkan 
untuk kamu anak laki-laki? 


9 ^ * 9 
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41. "Ataukah engkau meminta 
upah 2864 dari mereka sehingga 
mereka merasa dibebani utang? 



a 68 : 47. 


kehidupan para penganutnya, dan di atas itu semua, harus menjadi gudang 
segala kebenaran yang kekal dan ajaran-ajaran abadi. Lebih lanjut orang- 
orang kahr ditantang supaya membuat sebuah kitab menyerupai Al-Qur’an, 
dengan mengerjakan segala usaha mereka memanggil “semua manusia dan 
jin” untuk mengerahkan serta menyatukan daya-upaya mereka. Dengan tegas 
Al-Qur’an menyatakan bahwa mereka tidak akan mampu membuat sebuah 
kitab semacam itu, sebab Al-Qur’an adalah hrman Allah Swt Sendiri yang 
diwahyukan. Lihat juga QS.2: 24; 14: 25; dan QS.17: 89. 

2862. Jika orang-orang kahr memiliki rahasia seluruh langit maka baiklah 
mereka mengemukakan bukti-bukti atas tuduhan mereka bahwa Rasulullah 
Saw bukan utusan Allah yang ditunjuk itu. 

2863. Ayat ini mengatakan bahwa merupakan penghinaan terhadap 
keesaanTuhan, jika Dia harus juga mempunyai anak. Namun demikian, orang- 
orang kahr mempunyai keberanian menisbahkan kepada Dia mempunyai 
anak perempuan yang kelahirannya dianggap sebagai tanda kerendahan dan 
kehinaan bagi mereka. 
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42. Apakah mereka mempunyai 
ilmu yang gaib sehingga mereka 
dapat menuliskan? 

43. Apakah mereka mengingin- 
kan tipu-daya menentang engkaul 
Tetapi orang-orang yang ingkar, 
mereka sendiri menjadi korban 
tipu daya mereka. 

44. Apakah mereka itu mem- 
punyai tuhan selain Allah? Maha- 
suci Allah dari semua yang 
mereka persekutukan dengan- 
Nya. 

45. Dan seandainya mereka 
melihat potongan awan jatuh 
dari langit, mereka berkata, “Itu 
hanyalah awan yang berlapis- 
lapis.” 2865 

46. Maka biarkanlah mereka 
hingga mereka bertemu dengan 
Hari mereka yang di dalamnya 
mereka akan dipingsankan, 

47. pada Hari ketika rencana 
mereka tidak akan bermanfaaat 
bagi mereka sedikit pun, dan 
mereka tidak akan ditolong. 
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2864. Agaknya ayat ini mengimbau hati nurani orang-orang kahr dan 
bermaksud mengatakan kepada mereka, bahwa bila dari kekhawatiran yang 
tulus akan kesejahteraan akhlak dan keruhanian mereka, Rasulullah Saw 
memanggil mereka ke jalan ketakwaan dan tidak mengharapkan sesuatu 
ganjaran apa pun atas jerih payah beliau, maka mengapakah mereka tidak 
mau menerima beliau? 

2865. Demikianlah kealpaan yang sangat dan rasa aman semu yang 
menghinggapi orang-orang kahr itu sehingga mereka tidak memanfaatkan 
demikian rupa peringatan Tuhan yang datang tepat pada waktunya itu, 
sehingga sekalipun bila nampak kepada mereka sepenggal langit benar- 
benar jatuh atas mereka, mereka akan menipu diri mereka sendiri, dengan 
menganggapnya sebagai sekelumit rahmat Tuhan dalam bentuk “lapisan- 
lapisan awan.” 
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48.Dan sesungguhnya bagi 
orang-orang yang aniaya ada 
azab selain itu, 2866 akan tetapi 
kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui. 


(41 j^c. \ j^jj» (24 jjj 613 


49. Dan bersabarlah atas ke- 
putusan Tuhan engkau, karena 
sesungguhnya engkau berada di 
hadapan mata Kami, 2867 dan 
hendaklah bertasbih dengan me- 
muji Tuhan engkau ketika eng- 
kau berdiri untuk shalat, 

50. "dan dari sebagian malam, 
maka bertasbihlah kepada-Nya, 
dan juga pada waktu bintang- 
bintang terbenam. 







jLal.3 iLsXOS,_]A!l o? 3 



a 73 : 3 - 5 ; 76 : 27 . 


2866. Dun berarti, di muka dan di belakang berkenaan dengan tempat 
atau waktu; dekat; hadir bersama; lain; selain (Lane). 

2867. Di bawah perlindungan Kami (QS.5: 68). 
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63, dengan basmalah 


Rukuknya 
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Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut kebanyakan ulama, surah ini diturunkan pada tahun 
kelima Nabawi, tidak lama sesudah hijrah pertama ke Abessinia, yang 
terjadi pada bulan Rajab tahun itu. Pada surah sebelumnya diikhtiarkan 
agar kebenaran wahyu Al-Qur’an dan kebenaran da’wa Rasulullah Saw 
terbukti dengan menunjuk sekilas lintas kepada nubuatan-nubuatan 
dalam Bibel dan kepada gejala alam. Dalam surah ini pokok masalah 
itu juga dibahas dengan gaya yang sangat indah lagi kuat. Dinyatakan 
bahwa Rasulullah Saw itu seorang nabi Allah yang paripuma, dan 
tidak ayal lagi bahwa beliau diutus oleh Tuhan sebagai pembimbing 
dan pengawas umat manusia yang terakhir. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan menyebut kejatuhan Al-Najm (bintang) 
sebagai kesaksian dalam mendukung da’wa Rasulullah Saw. Oleh 
karena telah diberitahukan kepada beliau rahasia-rahasia Ilahi dan 
beliau telah minum dengan sepuas-puasnya dari sumber rahmat, ilmu, 
dan makrifat Ilahi, beliau mencapai puncak kemuliaan ruhani tertinggi 
yang mungkin dapat dicapai oleh manusia. Kemudian beliau diisi nilai- 
nilai kebajikan dengan sepenuhnya, begitu juga oleh cinta dan rasa 
kasih manusiawi; dan sesudah beliau dipersiapkan dengan kelengkapan 
kemhanian demikian, beliau ditunjuk oleh Tuhan agar mengajarkan 
Tauhid kepada suatu dunia yang sedang tenggelam dalam pemujaan 
tuhan-tuhan palsu, yang terbuat dari kayu dan batu itu. 

Surah ini kemudian mengemukakan dalil-dalil yang sangat kokoh 
kuat dan sehat berdasarkan akal manusia, sejarah, dan renungan kepada 
asal mula manusia yang tidak berarti, guna mendukung paham keesaan 
Tuhan dan mencela kemusyrikan dengan kata-kata jitu lagi tegas. Surah 
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ini menyatakan bahwa perbuatan bodoh itu adalah akibat kekurangan 
ilmu hakiki dan bersitumpu pada dugaan-dugaan tidak berdasar sedikit 
pun bagi kebenaran. Lebih lanjut surah ini berkata bahwa orang-orang 
musyrik pasti telah mengambil pelajaran dari kisah kehidupan Nabi 
Ibrahim As, Nabi Musa As, dan nabi-nabi lainnya, yaitu, itikad-itikad 
dan perbuatan-perbuatan syirik selamanya telah membawa orang-orang 
musyrik ke dalam jurang kehancuran akhlak dan keruhanian. Lalu, 
surah ini mengatakan bahwa tiap-tiap orang pasti akan menanggung 
sendiri akibat perbuatannya serta harus mempertanggung-jawabkannya 
kepada Allah Swt, Wujud Yang merupakan tujuan terakhir segala 
sesuatu. 

Surah ini berakhir dengan peringatan kepada orang-orang kafir 
bahwa bilamana mereka bersikeras menolak Amanat Tuhan, mereka 
akan menjumpai nasib yang menyedihkan seperti telah dialami oleh 
kaum Nabi Nuh As, suku-suku bangsa ‘Ad dan Tsamud, dan bahwa 
kepalsuan pasti akan mendatangkan kebinasaan dan tidak ada sesuatu 
yang dapat menghindarkannya. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Demi bintang Suraya 2m 
tatkala ia jatuh. 


3. Sahabatmu tidak sesat dan 
tidak pula keliru. 2869 

t 9 ' „ 


2868. Al-Najm berarti bintang atau tanaman yang tidak berbatang. Tetapi 
bila dikenakan sebagai kata ganti nama, kata itu berarti “Bintang Tujuh “ 
(Bintang Kartika atau Pleiades). Kata itu dianggap juga oleh beberapa ulama 
sebagai mengandung arti penurunan Al-Qur’an secara berangsur-angsur, dan 
oleh beberapa sumber lainnya dianggap mengisyaratkan kepada Rasulullah 
Saw sendiri. Kata jamaknya, al-Nujum berarti juga para kepala kaum 
atau kepala negara-negara kecil atau jajahan atau kerajaan-kerajaan kecil 
(Kasysyaf, Taj & Ghara’ib-Al- qur’an). Mengingat akan arti yang berbeda- 
beda, maka kata al-Najm dalam ayat ini dapat diterangkan: (1) Menurut 
sebuah hadis yang masyhur, Rasulullah Saw pemah mengatakan, “Manakala 
kegelapan rohani meliputi seluruh permukaan bumi dan tiada yang tinggal 
dari Islam kecuali namanya, dan tiada dari Al-Qur’an kecuali hurufnya dan 
iman terbang ke Bintang Suraya, maka seorang laki-laki dari keturunan Parsi 
akan membawanya kembali ke bumi” (Bukhari). (2) Kata itu dapat berarti, 
bahwa Al-Qur’an memberi kesaksian atas kebenarannya sendiri. (3) Pohon 
Islam yang masih lemah, kini seperti akan tumbang oleh angin perlawanan 
kuat lagi tidak bersahabat yang bertiup kencang dan sengit ke arahnya, tidak 
lama lagi akan bangkit dan berkembang menjadi pohon megah, dan di bawah 
naungannya yang sejuk, bangsa-bangsa besar akan berteduh. (4) Karena 
orang-orang Arab sudah biasa menetapkan arah dan tujuan, serta dibimbing 
dalam perjalanan mereka di padang pasir Arabia oleh peredaran bintang- 
bintang (QS.16: 17), demikianlah mereka sekarang akan dibimbing ke tujuan 
rohani mereka oleh bintang yang paling cemerlang, ialah Rasulullah Saw (5) 
Ayat ini dapat juga mengandung sebuah nubuatan tentang jatuhnya negeri 
Arab yang sudah bobrok, suatu nubuatan yang lebih jelas lagi diterangkan 
dalam QS.54: 2. 

2869. Cita-cita dan asas-asas yang dikemukakan oleh Rasulullah Saw 
tidak salah (yaitu beliau tidak berbuat kesalahan), lagi pula beliau sekali- 
kali tidak menyimpang dari asas-asas itu (yakni beliau juga tidak tersesat). 
Dengan demikian, mengingat cita-cita luhur dan mulia beliau dan mengingat 
pula cara beliau menjalani hidup sesuai dengan cita-cita itu, beliau adalah 
penunjuk-jalan yang terjamin dan aman. Keterangan itu lebih diperkuat lagi 
dalam beberapa ayat berikutnya. 


1803 





Juz 27 


AL-NAJM 


Surah 53 


4. Dan ia tidak berkata-kata 
menurut kehendak hawa-nafsu- 
nya. 

^ 9 * 9 

5. itu tidak lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan 2870 oleh 

Tuhan, 

tj) o\ 

6. Tuhan Yang Mahaperkasa 2871 
telah mengajarnya, 

V \ * r, ' 6 * * 
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7. Satu-satunya Yang Metn- 
punyai Kekuatan 2872 dimana Dia 
sendiri menampakkannya ber- 
ulang-ulang. Maka Dia ber- 
semayam 2873 di atas ‘Arasy. 

X \ X ^ 9 9 

8. dan Dia mewahyukan kalam- 
Nya ketika ia berada di atas "ufuk 
tertinggi. 2874 

«±=5 , 9 - 9 9 9 9 f 
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a 81 : 24. 


2870. Jika ayat ini membicarakan sumber asal wahyu Rasulullah Saw 
yang adalah dari Allah Taala, maka dua ayat sebelumnya mengisyaratkan 
kepada khayalan kosong orang yang berotak miring dan kepada alam pikiran 
yang timbul dari nafsu pribadinya dan dorongan-dorongan ruh jahat. 

2871. Al-Qur’an adalah wahyu yang gagah perkasa, yang di hadapannya, 
semua kitab suci terdahulu pudar artinya. 

2872. Mirrah berarti, kekuatan karya atau kecerdasan, pertimbangan 
sehat, keteguhan (Aqrab). Dzu-Mirrah dapat juga berarti, orang yang 
kekuatannya nampak kentara dengan lestarinya. 

2873. Ungkapan Istawa ‘ala al-Syai ’, berarti, bahwa ia memperoleh 
atau mempunyai hak penguasaan atau pengaruh penuh atas barang itu. 
Jika diterapkan kepada Rasulullah Saw, ungkapan itu akan berarti bahwa 
kekuatan-kekuatan jasmani dan intelek beliau telah mencapai kekuatan dan 
kematangan sepenuh-penuhnya. 

2874. Rasulullah Saw telah mencapai batas tertinggi dalam mikraj beliau, 
ketika Tuhan menampakkan wujud-Nya kepada beliau dengan kebenaran dan 
keagungan yang sempuma. Atau, ayat ini dapat berarti, bahwa cahaya Islam 
ditempatkan pada suatu tempat yang amat tinggi dan dari tempat itu dapat 
menyinari seluruh dunia. Kata pengganti Huwa dapat merujuk kepada Tuhan 
dan kepada Rasulullah Saw. Lihat juga ayat 10. 
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9. Kemudian ia, Rasulullah, 
mendekat kepada Allah lalu 
Dia, Allah, kian mendekat 
kepadanya , 2875 

10. Maka jadilah ia seakan- 
akan, seutas tali dari dua buah 
busur 2876 atau lebih dekat lagi. 


V 
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2875. Dalla al-Dalwa berarti ia menurunkan ember ke dalam perigi, ia 
menarik ember ke atas atau keluar dari perigi, Tadalla berarti, ia atau sesuatu 
itu merendah atau menurun; ia menghampiri atau mendekati atau kian 
dekat (Lane dan Lisan). Ayat ini berarti, bahwa Rasulullah Saw mendekati 
Tuhan dan Tuhan condong kepada beliau. Ayat itu dapat juga berarti, bahwa 
Rasulullah mencapai kedekatan yang sedekat-dekatnya kepada Tuhan, dan 
setelah minum dengan sepuas-puasnya di sumber mata air ilmu-keruhanian 
Ilahi, beliau turun kembali dan memberikan ilmu kepada segenap umat 
manusia. 

2876. Qab berarti, (1) bagian busur antara bagian yang dipegang oleh 
tangan dan ujungnya yang dilengkungkan; (2) dari satu ujung busur ke ujung 
busur yang lain; (3) ukuran atau ruang. Orang Arab berkata, Bainahuma 
Qaba Qausaini, yakni di antara mereka berdua adalah seukuran busur, yang 
berarti, bahwa hubungan di antara mereka sangat akrab. 

Peribahasa Arab yang mengatakan, Ramauna ‘an Qausin Wahidin, 
yakni, mereka memanah kami dari satu busur, yakni, bahwa mereka seia- 
sekata melawan kami. Oleh karena itu, kata itu menyatakan kesepakatan 
sepenuhnya (Lane, Lisan, dan Zamakhsyari). Apa pun kandungan arti kata 
Qab itu, ungkapan Qdba Qausaini menyatakan hubungan yang sangat dekat 
antara dua orang. Ayat ini bermaksud bahwa Rasulullah Saw terus menaiki 
jenjang-jenjang ketinggian mikraj dan menghampiri Tuhan sehingga jarak 
antara keduanya hilang sirna dan Rasulullah s.aw. seolah-olah menjadi 
“seutas tali dari dua busur.” Peribahasa ini mengingatkan kita kepada suatu 
kebiasaan orang-orang Arab kuno. Menurut kebiasaan itu, bila dua orang 
mengikat janji persahabatan yang kokoh kuat mereka biasa menyatu- 
padukan busur-busur mereka dengan cara demikian, sehingga busur- husur 
itu nampak seperti satu dan kemudian mereka melepaskan anak panah dari 
busur yang telah dipadukan itu; dengan demikian mereka menyatakan bahwa 
mereka itu seakan-akan telah menjadi satu wujud, dan bahwa suatu serangan 
terhadap yang seorang akanberarti serangan terhadap yang lainnyajuga. Bila 
kata Tadalla dianggap mengenai Tuhan, maka ayat ini akan berarti, bahwa 
Rasulullah Saw naik menuju Tuhan dan Tuhan turun kepada beliau, sehingga 
kedua-duanya seolah-olah telah menyatu menjadi satu wujud. Ungkapan 
ini mengandung pula arti lain yang sangat indah dan halus, yaitu, bahwa 
sementara di satu pihak Rasulullah Saw menjadi sama sekali terhenam dalam 
Tuhan serta Pencipta-nya, sehingga beliau seakan-akan menjadi bayangan 
Tuhan Sendiri, maka di pihak lain, beliau turun kembali kepada umat manusia 
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11. Kemudian Allah mewahyu- 
kan kepada hamba-Nya apa yang 
telah Dia wahyukan. 2877 


12.Hati Rasulullah tidak ber- 
dusta dalam penglihatan apa 
yang ia lihat. 2878 

' r 9 * ' r 
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13.Maka apakah kamu rnetn- 
bantahnya tentang apa yang telah 
ia lihat? 

@ L $Jrk ^ (J* 

14.Dan sesungguhnya ia me- 
lihat-Nya yang kedua kali. 2879 
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dan menjadi begitu penuh cinta dan dengan rasa kasih serta merasa prihatin 
akan mereka, sehingga sifat ketuhanan dan sifat kemanusiaan menjadi terpadu 
dalam diri beliau, dan beliau menjadi titik-pusat tali kedua busur ketuhanan 
dan kemanusiaan. Kata-kata “atan lebih dekat lagi, ” mengandung arti bahwa 
hubungan antara Rasulullah Saw dan Tuhan menjadi kian dekat dan kian 
mesra lebih daripada yang dapat dibayangkan pikiran. 

Ayat-ayat 8 sampai 18 menggambarkan mikraj Rasulullah Saw ketika 
beliau secara rohani dibawa ke langit dan dianugerahi pemandangan - 
suatu penjelmaan - rohani Tuhan, dan secara rohani, beliau naik sampai 
dekat sekali kepada Khalik-nya. Pada hakikatnya, mikraj merupakan 
dua pengalaman rohani; kenaikan rohani Rasulullah dan turunnya Tajalli 
(penampakan kebesaran) Tuhan kepada beliau. Dalam pikiran umum, Mi ‘raj 
telah dicampurbaurkan dengan Isrci ’ (pcrjalanan Rasulullah Saw pada waktu 
malam ke Yerusalem), sedangkan masing-masing berlainan dan terpisah waktu 
terjadinya. Isra; terjadi pada tahun ke-11 atau ke-12 tahun Nabawi (Zurqani), 
padahal Rasulullah Saw telah lebih dahulu mengalami mikraj pada tahun 
ke-5, tidak lama sesudah hijrah pertama ke Abessinia, enam atau tujuh tahun 
sebelum terjadi isra’. Penelaahan seksama dan teliti mengenai rincian kedua 
peristiwa itu, sebagaimana disebut-sebut di dalam hadis, juga mendukung 
pendapat ini. Untuk keterangan agak terinci tentang kedua peristiwa - Mi ‘raj 
dan Isra ’ - itu merupakan kejadian yang terpisah dan berbeda satu sama lain, 
lihat catatan no. 1590. 

2887. Ma kadang-kadang dipergunakan untuk menyatakan kehormatan, 
keheranan, atau untuk memberikan tekanan arti (Aqrab). Ayat ini mengandung 
arti bahwa Tuhan menurunkan wahyu kepada hamba-Nya, dan alangkah 
bagus lagi hebatnya wahyu itu! 

2878. Hakikatnya adalah bahwa apa yang telah dilihat oleh Rasulullah 
Saw adalah pengalaman hakiki; pengalaman itu kebenaran sejati dan bukan 
tipuan khayal beliau. 

2879. Kasyaf Rasulullah Saw-itu suatu pengalaman rohani berganda. 
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15.Dekat pohon Sidrah ter- 
tinggi, 2880 


16. Yang di dekatnya ada surga 

a_ * , > „ 

dJL>- La jJLC. 

tempat tinggal. 


17.Ketika pohon Sidrah di- 
tutupi oleh sesuatu yang me- 
nutupi. 2881 

'S.'- \ L» S j JwJl H 

18. Penglihatannya tidak me- 
nyimpang dan tidak pula me- 
lantur. 

JsL« J Jipjdl y jLi 

19. Sesungguhnya ia melihat 
yang terbesar dari tanda-tanda 
Tuhan-nya. 


20. Apakah kamu memperhati- 
kan Lata dan ‘Uzza. 


21.Dan selain itu, tuhan yang 
ketiga 2882 adalah Manat. 
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2880. Pada waktu mikraj Rasulullah Saw telah mencapai martabat Qurb 
Ilahi (kedekatan kepada Allah) demikian tinggi, sehingga sungguh berada 
di luar jangkauan otak manusia untuk memahaminya; atau ayat ini dapat 
berarti bahwa pada martabat itu terbentang di hadapan beliau samudera luas 
tanpa tepi - samudera makrifat Ilahi dan hakikat-hakikat serta kebenaran- 
kebenaran abadi; Sadir yang diambil dari akar kata yang sama, berarti bahwa 
makrifat Ilahi, yang dilimpahkan kepada Rasulullah Saw akan seperti halnya 
pohon Sidrah, memberikan kesenangan dan naungan kepada para musahr 
rohani yang merasa kakinya letih dan payah. Lebih-lebih karena daun pohon 
Sidrah memiliki khasiat mengawetkan mayat dari proses pembusukan, ayat 
ini dapat berarti, bahwa ajaran yang diwahyukan kepada Rasulullah Saw tidak 
hanya kebal terhadap bahaya kerusakan, melainkan juga baik sekali guna 
menolong dan memelihara umat manusia terhadap kerusakan. Atau, ayat ini 
mengandung khabar gaib yang mengisyaratkan kepada sebatang pohon, yang 
di bawah pohon itu para sahabat Rasulullah Saw mengikat janji setia kepada 
beliau pada peristiwa Perjanjian Hudaibiyah. 

2881. Kata-kata ”Yang menutupi, ” maknanya ialah penjelmaan Ilahi. 

2882. Beberapa kritikus yang berprasangka buruk terhadap Rasulullah 
Saw, telah menggubah kisah khayali mengenai beliau bahwa beliau pada 
suatu peristiwa menjadi mangsa godaan setan. Mereka mengatakan bahwa 
pada suatu hari ketika Rasulullah Saw di kota Mekah membaca surah ini di 
hadapan majelis terdiri dari orang-orang Muslim dan orang-orang kahr, dan 
ketika beliau sampai kepada ayat-ayat ini, setan berikhtiar meletakkan pada 
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mulut beliau kata-kata, ”Tilka’l-Ghardmqul-Uld wa Inna Syqfa‘atuhunna 
Laturtajd, ” yakni, “ini adalah dewi-dewi agung, dan syafaat mereka 
didambakan” (Zurgani). Para ahli kritik menyebutkan hal, itu “kealpaan 
Muhammad,” atau “ia berkompromi dengan kemusyrikan,” dan agaknya 
ceritera yang sama sekali tidak berdasar itu bertumpu pada penuturan Waqidi, 
si pembohong besar dan tukang reka riwayat-riwayat palsu, dan juga tertuju 
kepada Thabari yang pada umumnya dianggap seorang penutur riwayat 
yang terpercaya dan tidak berat sebelah. Kedua orang tersebut mempunyai 
keberanian menisbahkan ucapan berbau fasik itu kepada Sang Tokoh agung 
pemberantas kemusyrikan, (Rasulullah Saw) yang sepanjang hidup beliau 
dihabiskan untuk mencela dan mengutuk kemusyrikan dan melaksanakan 
tugas suci beliau dengan semangat membaja serta pengabdian yang tidak 
mengenal gentar, menolak segala tawaran kompromi dengan kemusyrikan; 
dan segala ikhtiar untuk membujuk, menyuap, merayu atau menakut-nakuti, 
tidak berhasil menggeserkan beliau, biar setapak pun, dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Terhadap keteguhan beliau memerangi kemusyrikan, Tuhan yang 
Mahakuasa Sendiri telah memberikan kesaksian (QS.18: 7; 68: 10). Lebih- 
lebih pula, seluruh konteksnya mendustakan pemyataan yang tidak berdasar 
itu. Bukan hanya ayat-ayat berikutnya, bahkan seluruh surah mengandung 
kutukan yang tidak mengenal ampun terhadap kemusyrikan dan mengandung 
desakan yang tidak mau ditawar-tawar tentang Tauhid Ilahi. 

Sungguh ganjil sekali bahwa kenyataan yang jelas ini, sampai luput dari 
perhatian para ahli kritik dan pengorek-ngorek kesalahan Rasulullah Saw 
Catatan sejarah juga tidak memberikan dukungan sedikit pun kepada apa 
yang mereka namakan “kealpaan” itu. Kisah itu sama sekali telah ditolak dan 
tidak dapat dipercaya oleh semua tokoh ahli tafsir Al-Qur’an terkemuka, di 
antaranya oleh Ibn Katsir dan Razi. 

‘Aini, Qadi ‘Ayyadh, dan Nawawi, para tokoh tersohor di dalam paham 
keagamaan dan yang ahli dalam ilmu hadis telah menganggap kisah tersebut 
sebagai isapan jempol belaka. Tidak akan ditemui jejak kisah itu di dalam 
“Sihah Sittah ” (Enam buah kitab kumpulan hadis shahih). Imam Bukhari, 
yang himpunan hadisnya bemama “Sahih Bukhari, ” dianggap oleh para 
ulama Islam sebagai kitab hadis yang terpercaya, dan beliau sendiri hidup 
sezaman dengan Waqidi - yang menjadi dalang pemalsuan, pengada-adaan, 
dan penuturan kisah ini - tidak menyebut-nyebut peristiwa itu. Begitu pula 
ahli tarikh terkemuka, Ibn Ishaq, yang lahir lebih dari 40 tahun sebelum 
Waqidi, tidak menyebutnya. Boleh jadi, sebagaimana telah dinyatakan oleh 
Qastalani dan Zurqani dan ditunjang oleh beberapa ulama lainnya, kejadian 
sebenamya demikian, bahwa tatkala Rasulullah tengah membaca surah ini 
di hadapan suatu majelis yang berbaur orang-orang Muslim dan orang- 
orang kahr, beberapa orang yang hadir di antara orang-orang kahr, dengan 
niat jahat, mungkin meneriakkan dengan suara nyaring, kata-kata tersebut di 
atas, persis Rasulullah Saw sampai kepada ayat-ayat ini. Sebab niat orang- 
orang kahr justm hendak menimbulkan kekalutan, melalui penggunaan siasat 
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22. Apakah bagi kamu anak- 
anak laki-laki dan bagi Dia 
"anak-anak perempuan? 

23. yang demikian itu sungguh 
pembagian yang tidak curang. 
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24. 6 Ini tidak lain hanyalah 
nama-nama yang kamu telah 
memberinya, kamu dan bapak- 
bapakmu, yang untuk itu Allah 
tidak pernah memberikan kete- 
rangan. Mereka tidak mengikuti 
sesuatu melainkan dugaan- 
dugaan 2883 dan apa yang diri 
mereka inginkan, padahal se- 
sungguhnya telah datang kepada 
mereka petunjuk dari Tuhan 
mereka. 
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25. Dapatkah manusia mem- 
peroleh apa yang dia inginkan? 

26. Maka kepunyaan Allah-lah 
akhirat dan dunia ini. 
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rendah serupa itu, bila tilawat Al-Qur’an lagi diperdengarkan (QS.41: 27). 
Juga ada tersebut di dalam riwayat, bahwa di zaman jahiliah, orang-orang 
Quraisy bila sedang menjalankan umrah, biasa membaca kalimat itu (Mujam 
al-Buldan, jilid 5, pada kata ‘Uzza). 

Lebih lanjut dikatakanbahwa ayat ke-53 dalam Surah al-Hajj diwahyukan 
sehubungan dengan kejadian ini. Kenyataan bahwa surah ini diturunkan pada 
tahun ke-5 Nabawi dan Surah al-Hajj pada tahun ke-12 atau ke-13 mengikis 
habis keterangan yang tidak berdasar itu. Lihat juga catatan no. 1962. 

2883. Orang Muslim sejati berdiri di atas landasan ilmulyakin yang 
kokoh (QS.12: 109). Kebalikanya, orang musyrik tidak mempunyai dalil 
rasional dan tidak mempunyai keterangan wahyu bagi kepercayaan dan itikad 
palsunya. Ia menjadi korban duga-dugaan dan takhayul, dan menjadi budak 
nafsu dan khayalannya sendiri. Ayat ini, seperti juga ayat 29, membicarakan 
kedudukan orang musyrik yang sama sekali tidak akan dapat dipertahankan 
dan bahkan berdiri di atas landasan yang rapuh. 
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27. Dan berapa banyak malaikat 
di langit, tetapi syafaat mereka 
tidak akan berfaedah sedilcit pun, 
kecuali sesudah Allah meng- 
izinkan bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia ridhai. 2884 

28. Sesungguhnya orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat, 
niscaya mereka memberikan 
nama-nama perempuan kepada 
para malaikat. 

29. Mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu. Mereka 
tidak mengikuti sesuatu kecuali 
prasangka belaka; dan sesungguh- 
nya "prasangka itu tidak berfaedah 
sedikit pun terhadap kebenaran. 

30. Maka berpalinglah dari orang 
yang berpaling dari peringatan 
Kami, dan tidak menghendaki 
sesuatu selain kehidupan dunia. 

31. Itulah puncak akhir ilmu 
mereka. Sesungguhnya Tuhan 
engkau, Mahamengetahui fe siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dia Mahamengetahui siapa yang 
mengikuti petunjuk. 

32. Dan kepunyaan Allah apa 
yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi, supaya Dia mem- 
berikan balasan kepada orang- 
orang yang berbuat keburukan 
sesuai dengan apa yang telah 
mereka kerjakan, dan memberikan 
ganjaran kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan ganjaran 
yang sebaik-baiknya. 
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33. Orang-orang yang fl men- 
j auhi dosa-dosa besar dan kekej ian, 
kecuali kesalahan-kesalahan 
kecil. 2885 Sesungguhnya Tuhan 
engkau Mahaluas pengampunan- 
Nya. *Dia lebih mengetahui 
tentang dirimu ketika Dia men- 
ciptakanmu dari tanah, dan ketika 
kamu bempa janin dalam pemt 
ibumu, maka janganlah kamu 
menganggap suci dirimu sendiri. 
Dia Mahamengetahui siapa yang 
benar-benar bertakwa. 
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34. Apakah engkau melihat 
orang yang berpaling dari pe- 
tunjukl 

35. Dan ia memberi sedikit, 
dan ia memberikannya dengan 
kebakhilan ? 2886 
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2884. Disamping arti yang diberikan dalam teks, ungkapan ini berarti 
[juga] “kecuali berkenaan dengan orang yang menyesuaikan diri dengan 
kehendak Allah Swt dan Dia ridhai.” 

2885. Lamam berarti, suatu kesempatan untuk cenderung kepada 
kejahatan; suatu kealpaan ringan dan bersifat sementara; selintas pikiran 
jahat yang terbetik di dalam otak dan tidak meninggalkan bekas apa pun pada 
dirinya; suatu pandangan yang kebetulan dan tidak dengan sengaja kepada 
seorang wanita. Akar katanya, mempunyai pengertian sepintas lalu, tergesa- 
gesa dan jarang-jarang, dan pengertian mengerjakan sesuatu tanpa disengaja 
(Lane). 

2886. Bila dipergunakan mengenai orang, maka Akda berarti, ia 
memberikan dengan bakhil atau dengan bersungut-sungut; ia tidak berhasil 
memperoleh apa yang diingininya. Bila dipergunakan tentang tambang maka 
kata itu berarti, tambang itu tidak mau mengeluarkan kandungan berlian dan 
permata-permatanya, tetapi bila dipergunakan tentang seorang penggali, 
berarti, bahwa pada saat menggali, ia menemukan lapisan tanah atau 
gumpalan tanah keras atau berbatu-batu, sehingga ia tidak dapat menggali 
lebih jauh (Aqrab). 
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36. Apakah ia memiliki ilmu 
gaib sehingga ia dapat melihat 
akhir hidupnyal 


37.tidakkah ia diberitahu ten- 
tang apa yang ada dalam Kitab 

9 9 * 
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Musa? 


38.Dan tentang Ibrahim yang 
telah memenuhi perintah Allahl 

x h „ , .» x 9 

39. "bahwa pemikul beban ti- 
dak akan tnemikul beban orang 
lain. 2887 

{§} lSj^' JjJ 

40. Dan tidaklah bagi manusia 
melainkan apa yang ia usaha- 

kan, 2888 
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41. Dan bahwa usahanya akan 
segera diketahui hasilnya. 


42.Kemudian ia akan diberi 
balasan dengan balasan yang 
paling sempuma, 

V \ * 9 ym» 9 p B 9 

43.Dan bahwa pada Tuhan 
engkau terletak keputusan ter- 
akhir. 2889 
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44. Dan bahwasanya Dia-lah 
Yang membuat orang-orang 
tertawa dan membuat mereka 

JK A ' * ' * 9 6 »'i * 
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menangis. 


a 6 : 165 ; 17 : 16 ; 35 : 

19 ; 39 : 8 . 


2887. Tiap-tiap orang harus memikul akibat perbuatannya sendiri dan 
menanggung bebannya sendiri. 

2888. Sesudah orang berjuang secara tangguh, terus-menerus, dan gigih 
disertai cita-cita mulia serta berpegang pada asas-asas luhur, barulah ia dapat 
mencapai tujuan perjuangannya. Ayat ini mengandung juga arti, bahwa orang 
harus mencari natkah dengan mencucurkan keringatnya sendiri. 

2889. Seluruh tatanan sebab dan akibat herakb ir pada Tuhan. Dia adalah 
Sebab bagi segala sebab atau Sebab Pertama. Suatu tertib alam berkenaan 
dengan sebab dan akibat meliputi seluruh alam semesta. Tiap-tiap sebab, yang 
sendirinya bukan merupakan penyebab pertama, dapat dilacak sampai ke suatu 
sebab lainnya, dan sebab itu sampai pula kepada sebab lain, dan seterusnya. 
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45. Dan bahwasanya Dia- 
lah Yang "mematikan dan 
menghidupkan. 

46. Dan bahwasanya Dia-lah 
Yang menciptakan berpasang- 
pasangan, 'Jaki-laki dan pe- 
rempuan, 

47. "Dari air nuthfah apabila 
dijatuhkan ke dalam rahim. 

48. Dan bahwa bagi Dia-lah 
penciptaan yang kedua kali, 

49. Dan bahwasanya Dia-lah 
Yang menjadikan kaya dan mis- 

kin, 288W 

50. Dan bahwasanya Dia-lah 
Tuhan Syi’raa, 2890 

51. Dan bahwasanya Dia-lah 
Yang telah membinasakan kaum 
‘Ad yang pertama. 2891 

52. Dan juga kaum Tsamud, 
maka Dia tidak menyisakan 
seorang pun. 

53. Dan Dia membinasakan 
kaum Nuh sebelum mereka. 
Sesungguhnya mereka itu paling 
aniaya dan paling melampaui 
batas. 
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a 2 : 29 ; 30 : 41 ; *4 : 2 ; 7 : 190 ; 30 : 22 . c 56 : 59 - 60 ; 75 : 38 ; 86 : 7 . 


2889A. AghndAllah Pulanan berarti, Allah membuat seseorang jadi kaya 
dan memberikan kepadanya begitu berlimpah-limpah harta, sehingga ia merasa 
puas dibuat-Nya (Lane). 

2890. Orang-orang Arab dahulu menyembah Bintang Syi’ra (Sirius), sebab 
mereka menganggap sumber utama bagi nasib baik atau nasib buruk mereka. 

2891. Setelah memberikan keterangan-keterangan mendukung kebenaran 
Tauhid Ilahi, dari segi akal manusia, dan keterangan yang bertolak dari 
asal kejadian manusia yang tidak berarti, surah ini mulai pada ayat ini, 
mengemukakan sejarah guna membuktikan dalil itu. 
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54. Dan, kota-kota yang di- 
balikkan, Dialah Yang telah 
meruntuhkan. 

55. Maka sesuatu yang 

menutupi telah menutupinya. 2892 

56. Maka dari antara nikmat- 
nikmat Tuhan engkau, yang 
manakah yang masih engkau 
ragukan? 2893 

57 .Rasul Kami ini adalah 
pemberi ingat seperti para 
pemberi ingat yang terdahulu.* 

58. Saat pembalasan 2894 itu kian 
mendekat. 

59. Tiada baginya selain Allah 
yang dapat mengelakkan. 

60. Maka apakah kamu heran 
atas pemberitaan ini? 

61. Dan kamu tertawa dan tidak 
menangis? 

62. Sedangkan kamu keheran- 
heranan? 
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2892. Huruf Ma digunakan di sini untuk menyatakan rasa hormat atau 
kemuliaan, yang berarti bahwa suatu hukuman hebat mengepung mereka. 

2893. Setelah melihat begitu banyak keterangan dan tanda-tanda yang 
begitu jelas dan tidak terelakkan, mendukung dan membantu pengakuan 
Rasulullah Saw, ayat ini mengatakan kepada orang-orang kahr yang degil, 
dengan kata-kata yang penuh kesedihan bercampur dengan sindiran, berapa 
lama lagi mereka akan terus menolak kebenaran dan berkelana di rinrba 
kekahran? 

2894. Azifah berarti Saat Penrbalasan; kiamat; kejadian yang dekat; 
kematian (Lane). Surah ini diturunkan awal sekali dalam masa risalat 
Rasulullah Saw pada tahun ke-5 Nabawi ketika di tengah ejekan, ancaman 
dan penganiayaan, nasib Islam terkatung-katung. Pada saat itulah khabar gaib 
itu disanrpaikan tentang penggulingan kekuasaan Quraisy dalam surah ini, 
dengan tekanan-tekanan kata lebih kuat lagi dalam ayat berikutnya (QS.54: 
46). 

* 53 : 57 — berarti lihat al-Munjid 
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63.Maka bersujudlah kepada 
Allah dan "beribadahlah 2895 
kepada-Nya. 



a. 


7 : 206 ; 22 : 78 ; 41 : 38 ; 96 : 20 . 


2895. Agaknya ketika Rasulullah Saw usai membacakan surah ini di 
hadapan majelis yang terdiri dari orang-orang Muslim dan orang-orang kahr, 
dan bersujud bersama-sama dengan para pengikut beliau, orang-orang kahr 
juga — karena terkesan oleh kekhidmatan pembacaan ayat-ayat suci Al- 
Qur’an, begitu pula oleh kebesaran dan keagungan Tuhan — mungkin telah 
ikut bersujud pula. Hal ini bukan hal yang tidak mungkin, karena mereka 
menganggap Tuhan sebagai Tuhan yang Mahatinggi dan Pencipta, sedangkan 
dewa-dewa mereka sendiri hanya sebagai perantara antara mereka dengan 
Dia belaka (QS.10: 19). Tetapi, dengan menggabungkan kejadian yang dapat 
dipercaya ini dengan hikayat yang tidak berdasar dijalin sekitar ayat-ayat 
ke-20-22 oleh beberapa orang yang “panjang akal,” tukang-tukang htnah 
terhadap Rasulullah Saw, telah mengajak diri mereka sendiri menemukan di 
dalamnya suatu “kealpaan” beliau. 
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Surah 54 

AL-QAMAR 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


56, dengan basmalah 


Rukuknya 


3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan kira-kira bersamaan masa dengan surah 
sebelumnya, yaitu Al-Najm, yang diturunkan pada tahun ke-5 
Nabawi. Surah Al-Najm berakhir dengan kata-kata peringatan kepada 
kaum kafir bahwa saat kehancuran mereka telah mendekat. Sedang 
surah yang sekarang ini dibuka dengan pernyataan bahwa saat yang 
diancamkan itu hampir tiba, sudah berada di ambang pintu mereka. 
Surah ini merupakan surah ke-5 di dalam kelompok tujuh surah yang 
mulai Surah Qaf sampai dengan Surah Al-Waqi’ah. Semua surah itu 
diturunkan di dalam masa awal sekali risalah Rasulullah Saw dan 
membahas itikad-itikad dasar agama Islam, adanya wujud dan tauhid 
Ilahi, kebangkitan (kiamat), dan wahyu; serta mengemukakan hukum 
alam, akal manusia, pikiran sehat, dan sejarah para nabi terdahulu 
sebagai dalil untuk membuktikan kebenaran pendirian-pendirian itu. 
Pada beberapa di antara surah-surah itu, tekanan diberikan secara 
khusus pada satu macam dalil dengan mengisyaratkan secara sepintas 
kepada dalil-dalil lain dan sebaliknya. 

Pada surah sekarang ini nubuwat Rasulullah Saw dan Hari 
Kebangkitan telah dibahas, dengan mengisyaratkan secara khusus 
kepada sejarah Nabi Nuh As, suku-suku ‘Ad dan Tsamud, dan kaum 
Nabi Luth As. Menjelang akhir surah ini mengisyaratkan secara tegas 
kepada penyempurnaan nubuatan tentang kehancuran dan keruntuhan 
kekuatan-kekuatan kaum musyrik Arab, yang mengenai itu peringatan 
yang sama telah diberikan di dalam surah sebelum ini (QS.53: 58). 
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1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 

ijj) ^J \ ^J \ «L \ 

Penyayang. 

2. Telah dekat *Saat kehan- 
curan Arab dan bulan 
terbelah. 2896 

ij|Jjiah i «LcLlJl 

a \ : 1. b 2l-.2. 


2896. Peristiwa “bulan terbelah ” menjadi dua yang dapat disaksikan 
oleh mata telanjang, telah menyalahi hukum alam hsika ataupun tidak, sukar 
di sangkal, sedang peristiwa itu nampaknya kekurangan bukti-bukti sejarah 
yang meyakinkan. Pada pihak lain, tiada seorang pun dapat memberanikan diri 
mengakui telah menyelami semua rahasia Tuhan atau sepenuhnya mengerti 
atau memahami semua rahasia alam. Adalah mustahil bahwa peristiwa yang 
meliputi bagian besar wilayah bumi serupa itu, masih tetap tidak dimaklumi 
kalangan peneropong-peneropong bintang (para ahli observatori) di dunia 
ini, atau sama sekali tidak tercatat di dalam buku-buku sejarah. Akan tetapi, 
oleh karena peristiwa itu sungguh tercantum di dalam kitab-kitab hadis yang 
sangat terpercaya, seperti Bukhari dan Muslim, dan sebab dituturkan secara 
berkesinambungan dalam riwayat-riwayat yang sumbemya dapat dipercaya, 
pula diriwayatkan oleh sahabat Rasulullah s.aw . Yang cendekia seperti Ibn 
Mas’ud r.a., peristiwa itu sungguh-sungguh menunjukkan bahwa gejala alam 
yang luar biasa pentingnya itu niscaya telah terjadi di masa Rasulullah Saw 

Beberapa ahli tafsir Al-Qur’an — di antaranya Razi — telah berusaha 
menguraikan masalah pelik itu dengan menyatakan bahwa peristiwa itu 
adalah gerhana bulan. Imam Ghazali dan Syah Waliullah juga berpegang 
pada pendapat babwa pada hakikatnya bulan tidak terbelah, melainkan 
Tuhan telah mengatur demikian rupa sehingga bulan nampak kepada orang- 
orang yang menyaksikannya sebagai sungguh-sungguh terbelah. Menurut 
Ibn ‘Abbas dan Syah ‘Abdul ‘Aziz, peristiwa itu semacam gerhana bulan. 
Tetapi, bagaimana pun, bila kita mengingat akan kuatnya bobot bahasa yang 
dipergunakan Al-Qur’an berkenaan dengan peristiwa itu, agaknya lebih 
daripada gerhana bulan biasa. Peristiwa itu sungguh-sungguh merupakan 
mukjizat besar yang ditampakkan oleh Rasulullah Saw atas desakan orang- 
orang kahr (Bukhari dan Muslim). Agaknya peristiwa itu merupakan suatu 
kasyaf Rasulullah Saw, yang beberapa sahabat dan beberapa orang kahr juga 
dibuat ikut serta di dalamnya - tidak ubah halnya seperti peristiwa tongkat 
Nabi Musa berubah menjadi ular pun adalah suatu kasyaf (rukya), yang 
para ahli sihir dibuat ikut serta di dalamnya. Atau, boleh jadi seperti halnya 
pemukulan air laut yang dilakukan oleh Nabi Musa As dengan tongkat beliau, 
bertepatan dengan saat pasang surut, dan dengan demikian merupakan suatu 
mukjizat. Begitu pula boleh jadi Tuhan telah memerintahkan Rasulullah Saw 
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3. "Dan jika mereka melihat 
suatu Tanda, mereka berpaling 
dan mengatakan, “Sihir yang 
terus berulang!” 2897 




a, 


21 : 3 . 


agar memperlihatkan mukjizat pembelahan bulan, pada saat ketika suatu 
benda langit mengambil posisi di depan bulan demikian rupa sehingga bulan 
nampak kepada orang-orang yang menyaksikan sebagai terbelah menjadi dua 
bagian. Tetapi, keterangan yang paling dapat diterima dan juga mengandung 
makna kemhanian yang sangat mendalam, terletak pada kenyataan, bahwa 
bulan adalah lambang kebangsaan orang Arab dan lambang kekuasaan politik 
mereka, seperti halnya matahari merupakan lambang kebangsaan orang- 
orang Parsi. 

Tatkala Hazrat Siti Shahyah r.a, anak perempuan Huyay ibn Akhthab, 
pemimpin orang-orang Yahudi dari Khaibar menceritakan kepada ayahnya, 
bahwa iabermimpi, bulantelah jatuhke atas pangkuanya; sang ayah menampar 
wajah Siti Shahyah r.a seraya berkata, bahwa rupanya ia menginginkan kawin 
dengan pemimpin bangsa Arab. Sesudah Khaibar jatuh, impian Siti Shahyah 
r.a menjadi sempuma, ketika ia dipersunting oleh Rasulullah Saw (Zurqani & 
Usud al-Ghabbah). 

Begitu pula Siti ‘Aisyah r.a pemah melihat dalam mimpi, bahwa tiga 
buah bulan jatuh ke dalam kamar pribadinya, dan impian itu telah menjadi 
kenyataan ketika di sana jasad Rasulullah Saw, Abu Bakar r.a., dan Umar r.a. 
berturut-tumt dikebumikan (Mu’aththa’, Kitab al-Jana’iz). Makna simbolis 
bagi kata Qamar, ayat ini mengandung arti, bahwa saat kehancuran kekuasaan 
politik mereka, yang karenanya orang-orang kahr telah diperingatkan dalam 
53: 58, telah tiba. Kata saat dalam hal ini, mungkin mengisyaratkan kepada 
pertempuran Badar, yang di dalam pertempuran itu hampir semua kepala dan 
pemimpin kabilah Quraisy terbunuh dan dasar kehancuran-mutlak kekuatan 
mereka telah diletakkan. Dengan demikian ayat ini merupakan nubuatan 
hebat, yang telah menjadi genap dengan ajaibnya kira-kira delapan atau 
senrbilan tahun sesudah nubuatan itu diumumkan. Teristimewa pula, menurut 
beberapa penulis, ungkapan bahasa Arab, ”insyaqqal Qamaru, ” berarti, 
urusan itu telah menjadi nanrpak kentara. Dalam arti ini ayat ini agaknya 
bermaksud, bahwa saat kehancuran kekuasaan kaum Quraisy telah tiba, dan 
kemudian akan menjadi nampak nyata, bahwa Rasulullah Saw seorang nabi 
Allah sejati. Lihat juga catatan no. 1023. 

2897. Mustamir berarti : (1) sepintas, selintas, tidak kekal; (2) 
bersinambungan; (3) kuat, kokoh (Aqrab). 
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4. Dan mereka mendustakan 
kebenaran dan mengikuti hawa 
nafsu mereka, dan setiap perkara 
ada ketetapan waktu. 2898 

5. Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka berita- 
berita yang di dalamnya ada 
peringatan. 

6. Hikmah yang sempuma, 
maka "pcmberi ingat itu tidak 
berfaedah bagi mereka. 

7. Maka berpalinglah engkau 
dari mereka, pada hari ketika 
penyeru akan memanggil mereka 
kepada sesuatu yang tidak 
disenangi, azab. 

8. ^Sambil pandangan mereka 
menunduk, mereka akan keluar 
dari kuburanwa, 2899 seakan-akan 
mereka itu belalang yang ber- 
tebaran, 

9. Mereka datang "bcrgcgas 
menuju penyem itu, 2900 orang- 
orang kafir akan berkata, “Inilah 
hari yang sangat keras.” 
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2898. Kehancuran kekuatan politik kaum Quraisy telah ditakdirkan oleh 
Tuhan, dan takdir Ilahi pasti terjadi. 

2899. “Kuburan” di sini mengandung arti rumah orang-orang kahr. Pada 
beberapa tempat dalam Al-Qur’an orang-orang kahr telah ditamsilkan sebagai 
orang-orang mati, sebab wujud mereka sama sekali hampa dari kehidupan 
rohani (QS.27: 81 dan QS.35: 23). 

2900. Ayat ini dan dua ayat sebelumnya memberikan gambaran jelas 
mengenai kekalutan, kebingungan dan kehilangan akal yang hebat di dalam 
kalangan kaum Quraisy, ketika sang Penyeru — Rasulullah Saw — yang 
hanya beberapa tahun yang lalu, pernah diusir oleh mereka dari kota Mekah 
dan telah disayembarakan dengan iming-iming hadiah besar akan diberikan 
kepada siapa yang dapat menangkapnya hidup atau mati, sekarang nampak 
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10. Sebelum mereka kaum 
Nuh 2901 telah "mcnclustakan, maka 
mereka mendustakan hamba 
Kami dan mereka berkata, ‘7a 
*orang gila dan terusir.” 

11. Maka ia berdoa kepada 
Tuhan-nya, “Sesungguhnya aku 
dikalahkan, maka c tolonglah 
aku .” 



12. Maka Kami bukakan pintu- 
pintu langit dengan air yang 
tercurah deras. 



■ Lo— j p 1' 




13.43an Kami pancarkan di 
bumi sumber-sumber air, lalu 
kedua air itu 2902 bertemu untuk 
suatu maksud yang telah di- 
tentukan. 
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14. Dan c Kami mengangkutnya JL ^ 0 , • V j 

di atas sesuatu yang terbuat dari - N ' 

papan dan paku. 


a 6 : 35; 22 : 43; 35 : 26; 40 : 6. *23 : 26. c 23 : 27; 26 : 118-119 
^ll : 41; e 26 : 120; 29 : 16. 


kepada mereka benar-benar telah berada di ambang pintu ibukota mereka. 

2901. Kejadian-kejadian tentang kaum Nabi Nuh As, suku-suku bangsa 
‘Ad, Tsamud dan kaum Nabi Luth As telah berulangkali dan dengan agak 
terinci disebut-sebut dalam Al-Qur’an, sebab suku-suku bangsa itu hidup 
di lingkungan wilayah Hijaz, dan kaum Quraisy sangat mengenal sejarah 
mereka dan juga mempunyai hubungan niaga dengan mereka itu. Kaum Nabi 
Nuh hidup di negeri Irak, yang terletak di sebelah timur-laut Arabia. Suku 
bangsa Tsamud berkembang subur makmur di sebelah barat-laut Arabia, 
yang membentang dari Hijaz sampai ke Palestina, dan kaum Nabi Luth As 
yang malang itu tinggal di Sodom dan Gomorah di Palestina. 

2902. Air hujan yang tercurah dengan deras dari angkasa dan air yang 
menyembur dari dalam tanah; “kedua air itu” menyebabkan banjir raksasa 
yang menenggelamkan seluruh negeri, dan dengan demikian menjadi 
genaplah takdir Ilahi menghancurkan kaum Nabi Nuh As. 
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15. Yang berlayar di bawah °pe- 
ngawasan Kami, sebagai ganjaran 
bagi orang-orang yang diingkari. 

167’Dan sesungguhnya Kami 
telah meninggalkannya sebagai 
Tanda bagi generasi yang akan 
datang, maka adakah yang meng- 
ambil nasihat?* 
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17. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku! 

18. Dan sesungguhnya Kami 
telah 'mcmudahkan Al-Quran 
untuk diingat, 2903 maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran? 

19. kaum Ad telah "mendusta- 
kan, maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan sungguh benar 
peringatan-Ku. 

20. Sesungguhnya Kami telah 
mengirimkan kepada mereka 
angin yang menakutkan pada hari 
naas yang tiada henti-hentinya, 2904 
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2903. Al-Qur’an telah dipemudah pula dalam artian bahwa Kitab itu meliputi 
semua ajaran kekal abadi dan tidak termusnahkan yang terdapat di dalam Kitab- 
kitab wahyu lainnya; dengan banyak ajaran yang perlu sekali sebagai petunjuk bagi 
manusia hingga Hari Kiamat (QS.98: 4). Khazanah-khazanah makrifat Ilahi dan 
rahasia-rahasia gaib yang tersembunyi di dalam Al-Qur’an, hanya dapat dijangkau 

* Ayat 13-16: Dalam ayat-ayat ini diterangkan tentang perahu Nabi Nuh As. Yang dibuat dari 
papan kayu dan paku. Peradaban manusia di zaman Nabi Nuh As begitu majunya, mereka sangat 
mahir menggunakan besi. Dan mereka sudah bisa membuat gergaji untuk memotong kayu. 
Tentang perahu ini dibrmankan, bahwa ini adalah satu tanda yang akan terbukti sebagai 
penyegar keimanan bagi orang-orang yang mengamalkan nasehat. Dari ini pun timbul 
kemungkinan, bahwa perahu Nabi Nuh As terpelihara sebagai tanda bagi generasi yang akan 
datang. Selain itu walaupun orang-orang Kriflen tidak mengetahui keterangan Al-Qur’an ini, 
tetapi mereka pun meyakini bahwa perahu Nabi Nuh As, secara mukjizat terpelihara entah 
di mana. Dan upaya pencarian terus dilakukan di berbagai tempat. Dari Jemaat Ahmadiyah 
pun ada orang-orang yang wakaf untuk mencari tahu keberadaannya berdasarkan referensi 
Al-Qur’an. Berdasarkan penelitian saya, perahu ini terpelihara di dasar Laut Mati dan pada 
waktunya akan dikeluarkan. 
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21. Merenggut manusia, 
seolah-olah mereka itu "batang- 
batang pohon kurma yang lapuk. 

22. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku. 

23. Dan sesungguhnya Kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka apakah ada 
orang yang mau mengambil 
pelajaran? 

24 .Kaum Tsamud telah *men- 
dustakan kepada para pemberi 
ingat. 2905 

25. Maka mereka berkata, “Apa- 
kah seorang manusia dari antara 
kami,haruskahkami mengikutinya? 
Jika demikian, kami benar-benar 
berada dalam kesesatan dan meng- 
idap penyakit gila!” 2906 

26. '”Apakah peringatan itu 
hanya diturunkan kepadanya dari 
antara kami? Tidak, bahkan ia 
seorang pendusta besar lagi amat 
sombong!” 




9 -V 


6^ '--idS.h 

Cr? o tjjd t Lijw jiJ 3 \( tJ)j 


> 9 


Jgj) J jllLi >Cu jo 


.9 


t^njjlks 


ljI j£j^QjLLjJo r or? j£jJt jjiJt^ 




°69 : 8. 6 69 : 5. C 38 : 9. 


oleh sedikit bilangan hamba Allah muttaki, yang dilimpahi pengertian rohani 
istimewa dan yang telah menaiki jenjang ketinggian hubungan dengan Dzat Ilahi 
dan telah disucikan oleh Tuhan (QS.56: 80). 

2904. Ayat ini tidak berarti bahwa suatu saat tertentu mempunyai pertanda baik 
ataupun tidak baik, bemntung ataupun tidak bemntung. Melainkan, bahwa bagi 
kaum ‘Ad hari itu tenyata hari naas. 

2905. Karena semua nabi diutus Tuhan dan wahyu mereka datang dari Sumber 
Ilahi yang sama dan wahyu itu pun mengandung dasar kebenaran abadi yang sama, 
maka penolakan terhadap seorang nabi, sama saja dengan penolakan terhadap semua 
nabi. Oleh karena itulah ayat ini melukiskan kaum-kaum ‘Ad dan Tsamud, kaum 
Nabi Nuh As, dan Kaum Nabi Luth As telah menolak semua utusan Allah, padahal 
sebenamya mereka hanya menolak nabi-nabi mereka sendiri yang tertentu. 
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27.Segera mereka akan 
mengetahui besok siapa pendusta 
besar lagi amat sombong itu. 

28. Sesungguhnya Kami akan 
mengirimkan "unta betina sebagai 
cobaan bagi mereka, “Hai Shalih, 
maka tunggulah kesudahan me- 
reka dan bersabarlah. 


’5g)l jsS' w'(jJi Ij-c 
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29. Dan beritahukanlah kepada 
mereka bahwasanya air itu terbagi 
di antara mereka dan unta itu, 
setiap golongan hadir pada waktu 
giliran meminumnya. 2907 

30. Maka, mereka memanggil 
kawan mereka lalu menangkap 
serta memotong urat keting unta 
betina. 


wjijS 

9 
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31. Maka betapa dahsyatnya 
azab-Ku dan betapa benarnya 
peringatan-Ku! 

32. Sesungguhnya Kami telah 
mengirim kepada mereka satu 
suara dahsyat, maka jadilah me- 
reka seperti jerami kering yang 
dipotong-potong oleh pembuat 
pagar. 2908 

33. Dan sesungguhnya Kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka apakah ada 
yang mengambil pelajaran? 




\ 86*4 LUu-JI 1 1 \ 
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C ‘l : 74; 11 : 65; 17 : 60. *7 : 78; 11 : 66; 26 : 158; 91 : 15. 


2906. Su ‘ira berarti, ia dilanda angin panas, ia gila atau menjadi gila. Su ‘r 
berarti, kegilaan, ketidakwarasan otak, kerasukan setan; hukuman; kehebatan 
dalam hal panas, lapar atau haus; kegusaran yang amat sangat; derita sakit (Lane). 

2907. Syirb adalah masdar dari kata Syariba dan berarti, air yang diminum 
orang; seteguk air; bagian air yang menjadi untuknya; hak pemakaian air untuk 
mengairi ladang dan memberi minum temak; tempat pengambilan air; giliran 
atau waktu minum (Lane). 
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34. Kaum Luth "tclah men- 
dustakan kepada para pemberi 
ingat. 

35. '"'Sesungguhnya Kami telah 
mengirimkan kepada mereka 
taufan yang membawa batu 
kerikil, kecuali keluarga Luth. 
Kami selamatkan mereka pada 
waktu sebelum fajar. 

36. Sebagai nikmat dari sisi 
Kami. Demikianlah Kami memberi 
ganjaran orang yang bersyukur. 

37. Dan sesungguhnya ia telah 
memperingatkan mereka tentang 
azab Kami yang keras, tetapi me- 
reka membantah peringatan itu.* 

38. Dan sesungguhnya mereka 
telah berusaha membujuknya ber- 
paling dari tamu-tamunya, maka 
Kami membutakan mata me- 
reka 2909 dan berfirman, “Rasakan- 
lah azab-Ku dan peringatan-Ku!” 

39. Dan sesungguhnya pada 
waktu subuh telah menimpa 
mereka azab yang tetap. 

40. Maka rasakanlah azab-Ku 
dan peringatan-Ku! 

41. Dan sesungguhnya kami 
telah memudahkan Al-Quran 
untuk diingat, maka apakah ada 
yang mengambil pelajajaran? 
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2908. Orang-orang kahr dihancurkan sama sekali atau mereka menjadi tidak 
berharga sama sekali pada pandangan Tuhan, seperti jerami dipotong-potong dan 
diremuk-redamkan yang dihimpun oleh si penrbuat pagar. 

2909. Kaum Nabi Luth As berusaha menahan tamu-tamunya, tetapi 
* Tamarau berarti mutaraddid ; bimbang, galau, lihatkamus LisanulArab. 
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42. Dan sesungguhnya kepada 
Kaum Fir‘aun juga telah datang 
para pemberi peringatan, 

43. "Mereka mendustakan tanda- 
tanda Kami semuanya, maka 
Kami azab mereka dengan azab 
dari Dzat Yang Mahaperkasa, 
Mahakuasa. 2910 

44. Apakah orang-orang katir 
kamu lebih baik daripada orang- 
orang sebelum kamu? Atau apa- 
kah ada bagi kamu jaminan* di 
dalam kitab-kitab terdahulu ? 2911 



45. Atau apakah mereka ber- 
kata, “Kami golongan yang ber- 
satu, yang akan menang?” 

46. 'Golongan itu segera akan 
dikalahkan 2912 dan mereka akan 
membalikkan punggung mereka, 
melarikan diri* 


«e». 9 » l 5 , ' * ; >i>4> »’ 
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a 20 : 57. b 2 : 81. C 3 : 13; 8 : 37; 38 : 12. 


agaknya tamu-tamunya pergi bersembunyi, dan dengan demikian tidak dapat 
ditemui. Atau, artinya bahwa Tuhan mengatur demikian mpa sehingga perhatian 
kaum Nabi Luth As dibelokkan dari mereka. 

2910. Fir‘aun adalah seorang raja perkasa. Ia menganggap dirinya sebagai 
“Tuhan Mahaluhur orang-orang Bani Israil” (QS.79: 25). Maka kekuasaan 
Tuhan yang Mahakuasa hakiki, Tuhan Empunya Musa dan Hamn, dihadapkan 
kepada tuhan ciptaan mereka sendiri, yang telah dibinasakan sama sekali. 

2911. Ayat ini mengulangi peringatan yang ditujukan kepada orang-orang 
Quraisy musyrik dalam bentuk lain. “adakah kamu bagaimana jua pun lebih 
baik,” demikian ayat ini menanyakan kepada mereka, “daripada mereka yang 
menolak Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Luth atau Nabi Musa As atau, sudahkah 
kamu menerima janji Ilahi, yang tercantum dalam Kitab-kitab suci, bahwa kamu 
tidak akan dihukum atas penolakanmu terhadap Rasulullah Saw?” 

2912. Nubuatan tegas yang terkandung di dalam ayat ini pastilah berkenaan 
dengan kekalahan remuk-redam yang diderita balatentara Mekah di dalam 
Pertempuran Badar. Pengalaman itu demikian berat menekan orang-orang 

* Ayat 45-46: Ini adalah ayat-ayat awal masa Mekkah. Di sini dinubuatkan mengenai perang 
Ahzab, dimana sebagian besar kaum katir akan lari tunggang langgang. 
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47. Bahkan Saat itu telah di- 
janjikan kepada mereka, dan Saat 
itu paling mengerikan dan paling 
pahit. 

48. Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa berada dalam ke- 
sesatan dan mengidap penyakit 
gila. 

49. Pada Hari ketika mereka 
akan diseret ke dalam api bersama 
pemuka-pemuka mereka, 2913 
dikatakan kepada mereka, “Rasa- 
kanlah sentuhan neraka.” 
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50. Sesungguhnya segala se- 
suatu Kami telah mencipta- 
kannya "dengan ukuran. 2914 

51. Dan perintah Kami bagai- 
kan satu Acdipan mata 2915 di- 
sempurnakan dengan segera. 


, * 9 \ 9 ' * ' H 
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Muslim, sehingga ketika pertempuran mulai berkobar, Rasulullah Saw berdoa 
kepada Tuhan dengan memelas dan dengan kepedihan hati yang sangat, di 
dalam kemah yang dipasang orang untuk beliau guna maksud itu, dengan kata- 
kata yang tidak luput dari kenangan, “Ya Tuhan, kumohon dengan kerendahan 
hati kepada Engkau agar sudi memenuhi janji Engkau. Andaikata jemaat sekecil 
ini hancur-lebur, niscayalah Engkau tidak akan disembah lagi di atas dunia 
ini” (Bukhari). Seusai berdoa, Rasulullah Saw keluar dari kemah dan sambil 
menghadap ke medan pertempuran, beliau membaca ayat ini, “golongan itu 
akan segera dikalahkan dan mereka akan membalikkan punggung mereka, 
(melarikan diri)” 

2913. Kekalahan pada Pertempuran Badar sungguh merupakan malapetaka 
paling dahsyat dan hebat bagi orang-orang Quraisy. Kekuasaan dan kehormatan 
mereka mengalami pukulan yang meremuk-redamkan. Kebanyakan pemimpin 
mereka terbunuh dan mayat mereka diseret dan dilemparkan ke dalam sebuah 
lubang. Rasulullah Saw pergi ke tepi lubang itu seraya berkata kepada mayat- 
mayat itu dengan kata-kata yang menurut riwayat berbunyi, “Tidak benarkah apa 
yang telah dijanjikan Tuhan-mu kepadamu? Sungguh, aku telah menyaksikan 
kebenaran apa yang telah dijanjikan Tuhan-ku kepadaku” (Bukhari, Kitab al- 
Maghazi). Tiap-tiap kata dalam khabar gaib itu telah menjadi kenyataan. 
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52. Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan golongan- 
golongan seperti kamu, maka 
adakah orang yang mengambil 
pelajaran? 

53. "Dan segala sesuatu yang 
mereka telah lakukan tercatat 
dalam kitab-kitab. 2916 

54. Dan segala perkara yang 
kecil dan besar telah dicatat. 

55. Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa berada di dalam 
kebun-kebun dan sungai-sungai. 

2917 
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56. Dalam tempat tinggal yang 
kekal lagi mulia di sisi Raja Yang 
Mahakuasa. 
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2914. Ada kadar atau ukuran yang telah ditetapkan untuk segala sesuatu. 
Segala sesuatu mempunyai waktu dan tempat tertentu. 

2915. Kekalahan orang-orang Mekah pada Pertempuran Badar datang 
bagaikan halilintar di siang bolong; begitu tiba-tiba dan cepat, serta begitu 
lengkap dan melingkupi. Kejayaan Kedar telah lenyap, seakan-akan hanya 
dalam sekejap mata. 

2916. Perbuatan manusia sekecil-kecilnya pun, yang baik ataupun yang 
buruk, semua membawa akibat yang pasti, menurut hukum sebab dan akibat, 
serta bekasnya yang tidak terhapuskan akan tetap lestari. 

2917. Nahar, di samping arti yang diberikan dalam teks berarti, kemewahan, 
dan cahaya (Aqrab). 
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Surah 55 

AL-RAHMAN 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


79, dengan basmalah 


Rukuknya 


3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Karena merupakan urutan keenam di dalam kelompok khusus di 
antara surah-surah, yaitu Surah Qaf sampai dengan Surah Al-Waqi’ah, 
yang diturunkan kurang lebih pada waktu bersamaan di Mekah pada 
tahun-tahun awal Nabawi, surah ini mempunyai persamaan yang dekat 
sekali dengan rekan surah-surah lainnya yang sekelompok dalam 
pokok masalah yang dibahasnya, dan seperti pula surah-surah lainnya 
membahas asas-asas pokok agama Islam - tentang sifat-sifat Allah, 
pada khususnya tentang tauhid Ilahi, tentang kebangkitan, dan tentang 
wahyu. 

Dalam Surah Al-Qamar contoh-contoh telah dikemukakan 
mengenai kaum beberapa nabi zaman dahulu yang dikenal sekali oleh 
orang-orang Arab. Mereka itu telah dihukum karena menolak amanat 
Tuhan; dan kemudian kaum musyrikin Quraisy ditanya, tidakkah 
mereka akan memanfaatkan pelajaran dari nasib menyedihkan yang 
dialami bangsa-bangsa itu, lalu mereka menerima amanat Al-Qur’an 
yang begitu mudah dipahami dan dilaksanakan? Surah yang sekarang 
ini pun memberikan alasan-alasan mengapa Al-Qur’an diturunkan. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan menyebutkan sifat Al-Rahman, yang 
berarti bahwa setelah menciptakan alam scmesta ini, Tuhan menjadikan 
manusia bagaikan puncak dan mahkota segala kejadian, dan bahwa 
penciptaan manusia adalah buah rahmaniyat Tuhan. Setelah manusia 
tercipta, Tuhan menampakkan wujud-Nya kepada manusia dengan 
perantaraan nabi-nabi dan rasul-rasul-Nya, sebab manusia tidak 
dapat mencapai tujuan agung kejadiannya dan memenuhi takdimya 
yang luhur itu tanpa bimbingan wahyu Ilahi. Kenabian mendapatkan 
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penjelmaan paling lengkap lagi sempuma dalam wujud Rasulullah Saw 
yang kepadanya Tuhan memberikan Al-Qur’an - syariat terakhir serta 
penutup - untuk memberi petunjuk kepada seluruh umat manusia yang 
hidup pada setiap zaman. Akan tetapi, karunia Tuhan kepada manusia 
tidak berakhir dengan kejadiannya belaka. Tuhan menyebabkan alam 
scmcsta tunduk kepadanya. Seluruh langit dengan semua benda 
langit dan bumi dengan seluruh khazanahnya, samudera yang dalam, 
dan bumi dengan gunung yang tinggi, semua itu diciptakan demi 
kepentingan manusia. Di atas semua itu Tuhan melimpahkan kepada 
manusia kekuatan yang besar untuk berpikir dan menimbang, sehingga 
dengan menyaring yang benar untuk memisahkan yang salah ia dapat 
mengikuti petunjuk Ilahi dan dengan demikian mencapai tujuan 
kejadiannya. 

Akan tetapi, manusia agaknya demikian rupa peri keadaannya, 
daripada mengambil manfaat dari pengharapan mencapai kemajuan 
serta perkembangan ruhani tidak terhingga yang diulurkan kepadanya 
oleh Sang Mahapemurah dan Mahapenyayang, ia - karena rasa 
sombong dan angkuhnya - malah mengabaikan dan bahkan menentang 
hukum Ilahi; maka sebagai akibatnya kemurkaan Tuhan menimpa 
dirinya. 

Pembangkangan dan penentangan terhadap hukum Ilahi, 
demikian diisyaratkan oleh surah ini, akan memperoleh bentuk paling 
mengerikan kelak pada suatu waktu (yang rupanya tampak dewasa 
ini) dan pada waktu itu, manusia akan ditimpa azab Ilahi, yang begitu 
menghancurkan dan memusnahkan sehingga tidak pemah disaksikan 
sebelumnya azab semacam itu. Akan tetapi, sementara hukuman 
yang akan ditimpakan kepada orang-orang durhaka lagi aniaya sangat 
menyedihkan dan mengerikan sekali, pada pihak lain karunia Ilahi yang 
akan dilimpahkan kepada orang-orang takwa - pada abad ketika dewa- 
dewi kekayaan sedang ramai dipuja dan kebanyakan manusia asyik 
mencari kesenangan duniawi - juga akan tidak terhingga; dan dengan 
demikian azab Ilahi dan kamnia Ilahi kedua-duanya akan menunjukkan 
bahwa pada suatu pihak Tuhan “cepat dalam menghisab, ” pada pihak 
lain Dia adalah “Pemilik segala kemegahan dan kemuliaan. ” surah ini 
agaknya terutama membahas saat ketika kekuasaan dan pamor bangsa- 
bangsa Barat sedang mencapai puncak kejayaan. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Tuhan Yang Maha Pemurah, 


3. Dia mengajarkan Al- 
Qur’an, 2918 


4. 'Dia menciptakan manu- 

sia, 2919 

ooLdj^!' jU 

5. Dia mengajarkannya ke- 
fasihan bicara. 

||j)oL~?J' UJls 

6. 'Matahari dan bulan her- 
edar dengan perhitungan,* 


7. Dan bintang dan pohon 
tunduk kepada-Nya. 292<) ** 

|?j) O 1 3 i j 


a \ : 1. *96 : 3. c 6 : 97; 36 : 39-40. 


2918. Tuhan memperlihatkan wujud-Nya dengan perantaraan rasul-rasul 
dan nabi-nabi-Nya, yang kepada mereka Dia menurunkan kalam-Nya. Al- 
Qur’an merupakan puncak wahyu Ilahi; wahyu Ilahi kepada manusia melalui 
kalam-Nya itu semata-mata merupakan anugerah Tuhan yang mengalir dari 
sifat Rahmaniyat Ilahi. 

2919. Kata “Insan "kecuali arti sampingan biasa, di sini dapat berarti manusia 
sempuma,” yaitu, Rasulullah Saw, yang di dalam pribadi beliau, sifat-sifat Ilahi 
menemukan perwujudan paling sempuma lagi lengkap. Dengan demikian ayat 
ini berarti bahwa dalam Rahmaniyat-Nya, Tuhan menciptakan manusia agar 
dapat naik sampai ke puncak-puncak tertinggi perkembangan rohani dan agar ia 
dapat memantulkan dalam dirinya sifat-sifat Ilahi. 

2920. Ayat ini jika dibaca bersama-sama dengan ayat sebelumnya 
menunjukkan bahwa dari benda langit terbesar sampai kepada tanaman tidak 
berbatang sekecil-kecilnya, semuanya tunduk kepada hukum tertentu, dan 
mereka melaksanakan tugas masing-masing dengan teratur, cermat, dan tanpa 
membuat kekeliruan. Dalam tata-surya, yang hanyalah mempakan salah satu dari 

* Salah satu pengertian dari ‘Bi husban ’ adalah bahwa dengan perantaraan hisab (matematika), 
Semua kemajuan didunia ini dapat diraih sebagai hasil dari matematika, dan para ahli matematika 
pun mengetahui peredaran matahari dan bulan secara tepat melalui ilmu matematika. 

** Di sini ‘najm ’ dapat pula berarti bintang, yang ada kaitannya dengan ayat yang terdahulu, 
atau dapat juga berarti semak belukar, sebab setelah kata itu disebutkan pula pepohonan. Hal 
ini menunjukkan kefasihan dan ketinggian sa&ra Al-Qur’an yang sempuma, dimana setiap 
ayat itu menjangkau segala perkara. 
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8. Dan langit Dia meninggi- 
kannya dan Dia menetapkan 
"ncraca keseimbangan . 2921 * 

9. Supaya kamu jangan 
melampaui dalam neraca itu. 2922 

10. Tegakkanlah timbangan de- 
ngan adil dan 'jangan mengu- 
rangi timbangan. 

11. Dan bumi Dia telah 
menjadikannya manfaat bagi 
semua makhluk, 

12. Di dalamnya terdapat 'buah- 
buahan dan pohon-pohon kurma 
yang berkelopak mayang, 

13. Dan biji-bijian yang ber- 
kulit serta bunga-bunga yang 
harum. 
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14.Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan 
kamu berdua yang kamu 2923 dus- 
takan, hai jin dan manusial 
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°42 : 18; 57: 26. *11 : 85-86; 17 : 36; 26 : 182. c 50 : 10-11. 


jutaan tatanan serupa itu, tiap-tiap benda langit bergerak dengan aman di atas 
jalan tempuhannya yang telah ditentukan, dan tidak pemah menyimpang darinya. 

2921. Seluruh alam semesta tunduk kepada satu hukum yang seragam, 
dan segala bagian suku cadangnya membentuk stmktur dan gerakan yang amat 
serasi. Jika keserasian atau kesetimbangan antara berbagai benda itu sedikit saja 
terganggu, niscayalah seluruh jagat raya akan jatuh dan pecah berkeping-keping. 
Namun, semua hukum yang menata alam ini senantiasa dikendalikan oleh Tuhan 
Sendiri, di luar jangkauan kemampuan manusia. 

2922. Sebagaimana terdapat keserasian meliputi segala sesuatu di seluruh 
jagat raya ini, begitulah manusia - yang mempakan mahkota dan tujuan di balik 
segala penciptaan - diperintahkan supaya memelihara timbangan secara adil, dan 
memperlakukan sesama manusia tanpa berat sebelah dan dengan adil, memberikan 


* Setelah itu disebutkan tentang ketinggian langit yang sesungguhnya merupakan kesimpulan 
dari ayat yang terdahulu, bahwa timbangan itu dapat ditetapkan dengan perantaraan 
matematika. Ketinggian yang dianugerahkan kepada langit begitu seimbangnya yang dengan 
itu manusia dapat belajar cara cara menegakkan kesetaraan dan keseimbangan. 
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15.Dia menciptakan manusia 
dari tanah kering "scpcrti tem- 

bikar, 2924 * 



16. fc Dan Dia menciptakan jin- 
jin dari nyala api. 2925 



a 15 : 27,29. b l : 13; 15 : 28; 38 : 77. 


kepada setiap orang haknya dan menghindarkan tindakan-tindakan keras dan 
mengikuti cara-cara yang bijaksana dalam melaksanakan tugas kewajibannya 
terhadap Al-Khaliq, Sang Pencipta-nya. 

2923. Bentuk ganda dalam kata Tukadz-dziban boleh dipergunakan untuk dua 
golongan - jin dan manusia - seperti diisyaratkan dalam ayat 34, atau dapat berarti 
golongan manusia, yaitu, orang-orang mukmin dan orang-orang kahr, pemimpin- 
pemimpin dan para pengikut mereka, si kaya dan si miskin atau bangsa-bangsa 
kulit putih dan bangsa-bangsa kulit berwama. Atau, bentuk ganda itu mungkin 
telah dipergunakan guna memberikan tekanan arti dalam menyatakan kewibawaan 
perintah yang terkandung dalam berbagai ayat. Bentuk ganda demikian biasa 
dipergunakan dalam bahasa Arab. Lihat juga QS.50: 25. Menurut riwayat, 
Rasulullah Saw pemah bersabda bahwa bila ayat ini dibacakan, orang-orang 
mukmin yang hadir hendaknya memberi tanggapan dengan mengucapkan kata- 
kata, “Tiada dari nikmat-nikmat Engkau, ya Tuhan kami, yang kami ingkari, dan 
kepunyaan Allah-lah segala puji” (Katsir). 

2924. Setelah menyebutkan penciptaan mang antariksa dan penempatan 
matahari dan bulan di dalamnya, yang disusul dengan sebutan tentang 
penghamparan bumi dan tentang tanam-tanaman yang tumbuh di atasnya, surah 
ini dalam ayat ini memjuk kepada pengadaan wujud makhluk manusia. Kejadian 
manusia dari tanah liat yang kering mendenting dapat diartikan bahwa manusia 
telah diciptakan dari zat yang di dalamnya tersembunyi kemampuan dan khasiat 
bicara. Seperti Salsdl mengeluarkan bunyi hanya bila dipukul oleh sesuatu dari 
luar, kata itu dipergunakan di sini guna mengisyaratkan bahwa daya tanggap 
manusia adalah kemampuannya menerima seman llahi. Tiga bentuk perkataan 
telah dipergunakan dalam Al-Qur’an untuk menyatakan berbagai tingkat kejadian 
dan perkembangan rohani manusia. Tingkat pertama dinyatakan dengan kata-kata, 
“Dia menciptakannya dari debu” (QS.3:60). Tingkat kedua digambarkan dengan 
ungkapan, “Dia-lahyang telah menciptakan kamu dari tanah liat” (QS.6:3), yang 
berarti bahwa sesudah menerima percikan kalam Ilahi, manusia mendapat kekuatan 
membedakan, yang dengan kekuatan itu ia dapat memperbedakan antara benar dan 
salah. Pada tingkat ketiga, yang telah disebut tingkat “tembikar, ” manusia diuji 
dan dicoba serta dihamskan melewati api cobaan dan kesengsaraan. Sesudah ia 
lulus dengan gemilang dari semua cobaan dan mencapai taraf kedewasaan rohani, 
kemudian bamlah ia diterima di hadirat Ilahi. 


* Arti Shalshal adalah tanah liat kering yang medenting. Lihat, Al-Munjid dan Ghariibul Quran. 
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17. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

18. fl Tuhan dua timur dan dua 
barat. 2926 * 

19. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

20. Dia telah membuat kedua 
lautan mengalir, keduanya akan 
bertemu, 2927 

21. Di antara keduanya ada 
'pcmbatas, keduanya tidak saling 
melampaui. 
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2925. Lihat pulapada QS.15: 28. 

2926. Tiap tempat di bumi ini, dalam kaitan dengan tempat-tempat lainnya, 
adalah timur dan barat. Lebih-lebih karena bumi ini bulat, timur bagi belahan bumi 
sebelah timur adalah barat bagi belahan bumi sebelah barat; dan barat bagi bumi 
sebelah barat adalah timur bagi belahan bumi sebelah timur, dan dengan demikian 
ada dua timur dan dua barat. Dalam bahasa politik modem kedua timur boleh jadi 
Timur Dekat dan Timur Jauh, dan kedua barat adalah Eropa dan Amerika. Ayat ini 
agaknya mengandung arti bahwa disebabkan Allah adalah Tuhan seluruh alam, 
maka cahaya Al-Qur’an pertama-tama akan tersebar di Timur dan kemudian akan 
menerangi Barat, dan dengan demikian bumi akan bersinar dengan nur Tuhan-nya 
(QS.39: 70). 

2927. “Kedua lautan ” boleh dikenakan kepada Laut Merah dan Laut Tengah, 
atau Samudera Alantik dan Samudera Pasihk temtama dua lautan yang tersebut 
lebih dahulu. Ayat ini mengandung nubuatan agung yang ajaibnya telah menjadi 
genap dengan penggalian Terusan Suez dan Temsan Panama; yarg pertama 
menghubungkan dua lautan pertama, sedang yang kedua menghubungkan 
Samudera Atlantik dan Samudera Pasilik. Dunia lebih dahulu hams menunggu 
selama tiga belas abad untuk melihat penggenapan nubuatan ini. Atau, “kedua 
lautan” itu dapat diartikan ilmu pengetahuan lahir dan ilmu kemhanian. Atau, 
hukum alam dan wahyu Ilahi, yang dianggap dengan keliru sebagai berlawanan 
satu sama lain, padahal sebenamya saling membantu sebab yang satu adalah fi 'il 
atau perbuatan Tuhan dan yang lainnya adalah kalam atau tirman-Nya. 


* Dari ayat ini diterangkan dua timur dan dua barat padahal di jaman Rasulullah Saw manusia 
hanya tahu satu timur dan satu barat. Dari ayat yang sangat pendek ini telah dinubuatkan 
tentang penemuan-penemuan yang luarbiasa di masa yang akan datang. 
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R.2 


22. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

23. Dari keduanya keluar mu- 
tiara dan batu marjan. 2928 * 

24. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

25. Dan kepunyaan-Nya "bah- 
tera-bahtera yang ditinggikan di 
lautan seperti gunung-gunung. 2929 

26. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

27. '''Segala sesuatu yang ada di 
atasnya bumi itu akan binasa, 2930 

28. dan yang akan kekal ha- 
nyalah Wujud 2931 Tuhan engkau, 
Pemilik segala kemegahan dan 
kemuliaan. 
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2928. Sungguh mengherankan bahwa mutiara-mutiara dan batu marjan 
terdapat di Temsan Panama juga. 

2929. Yang diisyaratkan itu agaknya “leviathan-leviathan” (naga-nagaraksasa) 
zaman modem, yaitu kapal-kapal raksasa, yang mengarungi samudera bagaikan 
gunung-gunung. Surah ini agaknya membahas kemajuan dan kemakmuran 
bangsa-bangsa Barat yang mempakan buah penggunaan secara tepat jalan raya 
lautan untuk memajukan perdagangan dan pemiagaan mereka. 

2930. Seluruh jagat raya tunduk kepada hukum kemsakan dan kematian, 
oleh sebab itu jagat raya ini ditakdirkan akan binasa. Hanya Tuhan-lah yang kekal, 
sebab Dia Berdiri Sendiri, Pemelihara segala sesuatu, dan Diperlukan oleh segala 
sesuatu. 


* Ayat 20-23: Di dalam ayat ini diterangkan tentang dua lautan yang dari keduanya itu 
menghasilkan mutiara-mutiara besar dan mutiara-mutiara kecil. Kedua lautan itu akan di- 
pertemukan. Kata ‘yaltaqian ’maksudnya adalah pertemuan mereka akan terjadi di zaman yang 
akan datang. Padahal pada zaman Rasulullah Saw orang-orang sama sekali tidak mengetahui 
bahwa kedua lautan itu kelak akan dipertemukan, dan tidak pula didapat nubuatan tentang 
akan dipertemukannya kedua lautan itu. Yang dimaksud di sini adalah Laut Merah dan Laut 
Tengah yang dapat dipertemukan dengan perantaraan Terusan Suez . 
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29. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

30. Yang ada di langit dan di 
bumi memohon kepada-Nya. 
Setiap hari Dia menampakkan 
sifatNya dalam keadaan yang 
berlainan. 2932 
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31. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

32. Kami segera akan memper- 
hatikan kamu, hai dua golongan 
yang kuat. 2933 
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2931. Wajh antara lain berarti, apa yang ada di bawah pemeliharaan seseorang, 
yang terhadapnya seseorang mencurahkan perhatiannya (QS.28:89); barang itu 
sendiri; karunia, wajah (Aqrab). Karena bumi ini akan dilenyapkan dan benda- 
benda langit akan ditiadakan semuanya dan seluruh alam jasmani dihilangsimakan, 
tetapi akal manusia menuntut bahwa seyogyanya hams ada suatu Wujud yang 
takkan pemah mati atau tunduk kepada hukum perubahan atau kemsakan. Wujud 
demikian adalah Tuhan yang menciptakan selumh alam semesta. Ayat yang 
sekarang dan ayat-ayat sebelumnya memjuk kepada dua hukum alam, yang tidak 
akan berubah dan beketja secara serempak, ialah (1) segala sesuatu tunduk kepada 
hukum kemunduran, kemsakan, dan kematian; dan (2) sesuai dengan hukum Ilahi 
menjamin kesinambungan hidup. 

2932. Untuk mempertahankan hidup dan memenuhi segala keperluannya, 
sekalian makhluk bergantung pada Tuhan, yang adalah Sang Pencipta, Pemberi 
rezeki dan Pemehhara mereka. Sifat-sifat Ilahi tidak mengenal batas atau hitungan, 
dan sifat-sifat itu menjelmakan diri dalam berbagai cara di sepanjang masa. 

2933. Al-Tsaqalan berarti, dua jenis barang yang berat (Lane), dapat berarti 
“manusia” dan “jin,” sebagaimana diperlihatkan oleh seluk-beluk kalimatnya 
(konteksnya), atau orang-orang Arab dan orang-orang bukan Arab, atau dalam 
bahasa polihk dewasa ini, “dua blok besar” - Rusia atau Cina dan sekutu-sekutu 
mereka di satu pihak, dan Amerika Serikat beserta sekutu-sekutunya di pihak lain; 
atau kata itu dapat diartikan kelas kapitalis dan kelas bumh. Dari cara kedua blok 
besar itu bertingkah laku, agaknya sewaktu-waktu mereka dapat terlibat dalam 
sengketa maut yang akan menghancur-leburkan seluruh karya manusia yang 
dilakukan dari abad ke abad untuk mengembangkan seni dan ilmu pengetahuan 
dapat menyebabkan kehidupan di atas bumi ini, nyaris hada. Ayat ini agaknya 
mengandung peiingatan akan kemungkinan itu. 


1835 




Juz 27 


AL-RAHMAN 


Surah 55 


33. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

34. Hai, golongan jin dan manu- 
sia, seandainya kamu memiliki 
kesanggupan untuk menembus 
batas-batas langit dan bumi, maka 
tembuslah. Namun kamu tidak 
akan dapat menembusnya 2934 
kecuali dengan kekuasaan.* 

35. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

36. Akan dikirimkan kepada 
kamu berdua nyala api dan leburan 
tembaga, 2935 maka kamu berdua 
tidak akan dapat menolong diri 
sendiri.** 
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37. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 
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2934. Ayat ini telah diberi bermacam-macam pcnatsiran. Menumt suatu 
pcnatsiran, para ilmuwan dan para ahli filsafat yang membanggakan diri tentang 
kemajuan besar yang telah dicapai mereka dalam bidang ilmu duniawi telah 
diberitahu, bahwa kendati pun betapa besamya kemajuan yang mungkin telah 
dicapai mereka dalam pengetahuan dan ilmu, mereka tidak dapat memahami semua 
hukum alam yang mengatur alam semesta ini dengan sepenuhnya. Betapa pun 
mereka bemsaha, mereka tidak akan berhasil dalam pencarian mereka. Menumt 


* Di ayat ini diterangkan tentang golongan jin dan manusia. Jin telah dipahami sebagai mahluk 
aneh dan ajaib. Pada jaman itu (untuk Jin) dapat dikatakan ‘aqtharu samawati wal ardhi ’ (mereka 
berusaha keluardari langit dan bumi), akan tetapi untuk ‘Ins '(manusia) tidaklah dapat dibayangkan 
bahwa mereka pun dapat ‘aqtharu samawati wal ardhi ’. Di sini satu hal yang perlu perhatian 
secara khusus, yaitu bahwasanya Allah Swt tidak hanya berhnnan, ‘aqtharul ardhi ’ (menembus 
bumi), akan tetapi berhnnan ‘menembus langit dan bumi’ yakni akan bemsaha melintasi seluruh 
alam semeSa hanya dengan sekali loncatan saja. Yang dimaksud ‘illa bi sulthan ’ adalah ‘mereka 
akan bemsaha, tapi mereka akan berhasil hanya dengan pembuktian yang kuat saja mereka itu 
akan dapat berhasil’. Inilah yang terjadi pada zaman ini. Para ahli ASronomi yang mencermati 
secara mendalam hanya dengan pembuktian dalil-dalil yang unggul dapat meraih intbrmasi dari 
jarak sejauh 20 milyar tahun cahaya. Secara fisik hal ini tidak mungkin dilakukan. 

**Ketika para ASronot duduk di roket untuk menembus batas langit dan bumi, maka mereka 
seolah-olah dihujani api dan asap. 
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38. "Dan ketika langit terbelah 
lalu menjadi merah seperti kulit 
yang merah. 2936 * 

39. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

40. Maka pada Hari itu tidak 
akan ditanya dosanya baik manu- 
sia atau pun jin. 2937 ** 

41. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 
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42. Orang-orang yang berdosa 
akan dikenali dengan ciri-ciri 
muka mereka, lalu mereka akan 
dipegang pada ubun-ubun dan 
pada kaki mereka. 
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43.Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 




44. dan akan dikatakan kepada 
mereka, 6 “Inilah Jahanam di- 
mana orang-orang berdosa men- 
dustakannya. 
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45.Mereka akan berkeliling- 
keliling di antaranya dan di antara 
air panas mendidih. 2938 



a 69 : 17; 84 : 2. b 52 : 15. 


penafsiran lain, ayat ini memperingatkan orang-orang berdosa; “biarkanlah mereka 
memberanikan diri menembus batas-batas langit dan bumi, mereka tidak akan 
mampu menentang hukum-hukum Ilahi tanpa mendapat hukuman, dan mereka 

* Ini sekedar perumpamaan semata, di sana disebutkan tentang bagaimana telah begitu majunya 
ilmu aSronomi mereka, dan dapat pula mengisyaratkan kepada nuansa pertempuran yang sangat 
dahsyat. 

** Di ayat ini dibnnankan bahwa pada hari itu jin dan manusia tidak akan ditanya tentang 
dosa-dosa mereka. Pada hari kiamat orang berdosa akan dikenali dengan tanda-tandanya, 
karena itu tidak akan perlu ada pertanyaan lagi. Pada waktu perang dunia pun orang-orang 
besar tidak bertanya kepada orang-orang kecil, begitu juga orang miskin tidak bertanya kepada 
orang-orang kaya. Nubuatan ini masih menyisakan penjelasan lebih lanjut. 
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46. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

R.3 47. Dan bagi orang yang takut 

keagungan Tuhan-nya ada 
dua surga. 2939 * 

48. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

49. Yang mempunyai ber- 
macam-macam pepohonan yang 
rimbun daunnya . 294 ° 

tidak akan dapat meloloskan diri dari azab Ilahi. 

Ayat ini dapat juga mengisyaratkan kepada pembuatan roket-roket, pesawat 
ulang-alik, dan sebagainya; dengan alat-alat tersebut orang-orang Rusia dan 
Amerika bemsaha mencapai benda-benda langit. Mereka diberitahu, bahwa 
paling-paling mereka hanya akan dapat mencapai beberapa planet terdekat dari 
bumi, tetapi jagat-jagat raya kepunyaan Tuhan tidak mungkin dapat dijelajahi 
seluruhnya. 

2935. Ayat ini memjuk kepada azab paling dahsyat lagi menakutkan, yang 
akan menimpa kedua blok yang bermusuhan itu. Dunia mpa-mpanya berdiri 
di tepi jurang api yang berkobar-kobar dengan dahsyatnya dan nyala apinya 
mengancam akan menghanguskan seluruh peradaban manusia. 

2936. Betapa jelasnya gambaran tentang azab yang diancamkan itu. 

2937. Amal-amal bumk orang-orang durhaka akan tertera pada muka 
mereka, sehingga mereka tidak akan ditanya lagi tentang apakah mereka telah 
melakukan kedurhakaan atau tidak. Sebagaimana tersebut pada tempat lain 
dalam Al-Qur’an (QS.4i: 21), anggota-anggota tubuh orang-orang kahr itu 
sendiri akan menjadi saksi atas mereka. 

2938. Beberapa ayat sebelumnya berikut ayat ini agaknya mengisyaratkan 
kepada keadaan resah yang akan mencekam umat manusia, bila kedua blok 
tersebut di atas berhadap-hadapan, dan mengisyaratkan kepada kekhawatiran 
akan terjadi peperangan nuklir yang laksana pedang algojo dalam keadaan 
terhunus di atas kepala mereka. 

Pengelompokan negara-negara dan ketegangan-ketegangan intemasional 
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* Orang-orang yang bertakwa kepada Allah Swt akan mendapatkan surga di dunia dan juga 
di akhirat. Yang dimaksud dengan surga dunia kira-kira adalah surga orang-orang yang selalu 
berzikir kepada Allah, - ‘alaa bi dzikrillahi tathma ’innul qulub ’ 
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50. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

51. Di dalam keduanya ada dua 
mata air 2941 yang mengalir. 

52. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan ? 

53. Di dalam keduanya terdapat 
"scgala macam buah-buahan yang 
berpasangan. 2942 

54. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

55. Mereka 'hcrsandar pada 
bantal-guling di atas permadani- 
permadaniyang lapisantengahnya 
dari sutera, dan mereka memetik 
buah-buahan dari kedua surga 
itu 2943 yang mudah terjangkau. 
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dewasa ini, niscaya akan menjurus kepada suatu bentrokan senjata, dengan 
kebiasaan sebagai akibatnya yang akan tiada tara bandingnya. Bentrokan itu 
sendiri akan benar-benar merupakan suatu neraka; tetapi persiapan-persiapan 
untuk bertarung itu sendiri menimbulkan keadaan-keadaan yang tidak kurang 
dari siksaan lahir maupun batin yang abadi dalam satu atau lain bentuk. 

2939. Kata “dua surga” dapat berarti, (1) ketenteraman pikiran yang 
mempakan hasil menjalani kehidupan yang baik, dan (2) kebebasan dari 
kekhawatiran dan kecemasan yang mencekam hati, akibat menjalani hidup 
mengejar kesenangan dan kebahagiaan duniawi. Kebun surgawi pertama 
terdapat di dunia ini dalam hal melepaskan keinginan sendiri karena Allah, dan 
kebun surgawi lainnya dalam memperoleh berkat dan keridaan Ilahi di akhirat. 
Seorang mukmin sejati selama-lamanya berjemur di dalam sinar matahari 
rahmat Ilahi di dunia ini, yang tidak dapat diusik oleh pikiran-pikiran susah. 
Inilah surga dunia, yang dianugerahkan kepada hamba Allah yang muttaki 
dan di dalamnya ia akan tinggal selamanya; surga yang dijanjikan di akhirat 
hanyalah suatu bayangan surga di dunia ini, yang merupakan suatu peragaan 
rahmat rohani yang dinikmati orang serupa itu di dunia ini. Kepada keadaan 
hidup surgawi seorang mukmin sejati inilah Al-Qur’an mengisyaratkan di dalam 
QS.10: 65 danQS.41: 32. Kata “dua surga ” itu mungkin juga dua lcmbah subur, 
yang diairi oleh dua aliran sungai - Jaihan dan Saihan; serta Etrat dan Nil, yang 
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56. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

57. Di dalamnya akan terdapat 
pula bidadari-bidadari yang "mc- 
rundukkan pandangan mereka, 2944 
tidak pemah manusia sebelum 
mereka menyentuhnya 2945 dan 
tidak pulapn. 

58. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

59. Seolah-olah mereka itu per- 
mata-permata mbi dan 'knarjan. 2946 
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menumt sebuah hadis adalah sungai-sungai surgawi (Muslim). Kedua lembah 
ini jatuh ke tangan Kaum Muslimin di masa Khalifah Umar r.a. 

2940. Seperti halnya di dalam dunia ini orang-orang mukmin hakiki 
menjalani beimacam-macam kesengsaraan demi Tuhan mereka dan melakukan 
segala amal baik dan amal saleh, begitu pulalah kelak di akhirat kesusahan- 
kesusahan dan amal baiknya itu akan beroleh bentuk bunga dan buah dengan 
corak dan cita rasa yang beraneka ragam. 

2941. Kata-kata, “dua mata air yang mengalii; boleh jadi mempakan 
perwujudan rohani Huquq Allcih (pemenuhan hak-hak Allah) dan Huququl- 
‘Ibad (pemenuhan hak-hak sesama hamba-Allah), yang dilaksanakan oleh 
orang-orang Muslim selama mereka hidup di dunia ini dengan sepenuhnya 
dan sepatuh-patuhnya. Penunaian kedua kewajiban itu, di akhirat akan beroleh 
bentuk dua mata air. Karena seorang mukmin sejati tidak henti-hentinya 
menunaikan kewajiban-kewajiban itu, mata-mata air itu telah digambarkan 
sebagai mengalir dengan tetap. 

2942. Lagi kata “berpasangan” secara tamsilan dapat menggambarkan 
dua macam amal saleh orang-orang mukmin - (1) yang dikeijakan mereka 
untuk kemajuan mereka sendiri, dan (2) jasa-jasa yang dipersembahkan mereka 
kepada sesama makhluk. 

2943. Tiga perkataan “kedua surga ” telah dipergunakan di dalam surah ini. 
Hal demikian ialah untuk menekankan bahwa kecuali rahmat dan nikmat besar 
surgawi di akhirat, orang-orang mukmin akan memperoleh segala barang yang 
baik di dunia ini juga. 

2944. Ungkapan, “menundukkan pandangan mereka, ” mengandung arti, 
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60. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

61. Bukankah balasan kebaik- 
an itu tidak lain hanyalah 
kebaikan? 2947 

62. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

63. Dan di samping kedua ini 
ada dua surga 2948 lain lagi. 

64. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

65. Kedua surga itu sangat 
hijau. 2949 

bahwa seluruh perhatian mereka akan ditujukan kepada Tuhan dan mereka 
sekali-kali tidak akan melemparkan satu pandangan pun kepada sesuatu yang 
lain selain kepada Tuhan dan Pencipta mereka. 

2945. Jauh dari kemungkinan kalau tubuh mereka pemah disentuh oleh 
seorang laki-laki, bahkan pikiran yang tidak bersih pun tidak akan menyelinap 
dalam hati mereka. Kata J i n mengandung pula arti barang-barang yang tidak 
nampak, yang merangsang nafsu berahi dalam pikiran. Pada tempatnyalah 
menegaskan lagi di sini bahwa menumt konsepsi agama Islam, nikmat surga 
akan sempa dengan kesenangan-kesenangan hidup di dunia ini. Di surga akan 
terdapat istana-istana, kebun-kebun, sungai-sungai, pohon-pohon buah, istri- 
istri, anak-anak, sahabat dan lain-lain, tetapi sifat segala benda itu akan berbeda 
daripada sifat benda-benda di dunia ini. Pada hakikatnya, barang-barang itu 
akan mempakan perwujudan rohani amal baik yang telah dikeijakan orang- 
orang saleh di dunia ini. 

2946. Dalam ayat 57 telah disebutkan kebersihan pikiran dan hati istri 
orang-orang mukmin di surga, maka ayat yang sedang dibahas ini membicarakan 
kecantikan pribadi mereka. 

2947. Ihsan berarti, beribadah kepada Tuhan seakan-akan orang yang 
beribadah itu melihat Tuhan, atau sekurang-kurangnya Tuhan melihat 
orang-orang yang beribadah itu (Bukhari). Hal ini berarti bahwa dalam 
segala perbuatan dan tindakannya, Tuhan selamanya ada di hadapan mata 
orang mukmin, dan sebagai balasannya ia memperoleh keridaan Tuhan - 
kelengkapan jumlah semua nikmat samawi. 

2948. “Dua surga, ” yang tersebut dalam ayat 47 boleh jadi kebun- 
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66. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 

Cjj) L^Cjj ijjLo 

berdua yang kamu dustakan? 


67. Dalam keduanya terdapat 
dua mata air 2950 yang memancar 
dengan deras. 

7J) LLgJLs 

68. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 

ZL » ' 9 9 „ 

(2} L»JLjj jU-s 

berdua yang kamu dustakan? 


69. "Di dalam keduanya terdapat 
segala macam buah-buahan, 
kurma dan delima. 

j. , 9 s 9,' ^ 1 „ . 

yp oLi j j Jia 3 

70. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 

t ' 9 9 „ 

cwdJo; LiiLjj jLo 

berdua yang kamu dustakan? 


71. Di dalamnya terdapat 
bidadari-bidadari yang baik dan 
cantik. 2951 

^ 9, , 9 , ’ - s , . 

.O- C o $ ? 

72. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 

■a ^ 9 9 ( ,» ^ 

"oi cwdLo L^iLj j jLo 

berdua yang kamu dustakan? 


a 36 : 58; 38 

: 52; 43 : 74. 


kebun surga dan “dua surga” yang disebut dalam ayat ini boleh jadi kebun- 
kebun surgawi di dunia ini. Kepada Kaum Muslimin dijanjikan kebun-kebun 
di akhirat, dan sebagi bukti penggenapan janji Ilahi ini kepada mereka pun 
dijanjikan kebun-kebun di dunia, yang sungguh-sungguh dimiliki mereka 
ketika mereka berhasil merebut lembah-lembah negeri Mesir dan Irak yang 
subur itu. Akan tetapi gambaran tentang “dua surga” yang tersebut dalam ayat 
47 adalah berbeda dari “dua surga” yang tersebut dalam ayat sekarang ini. 
Hal itu menunjukkan bahwa ada dua golongan orang mukmin telah disebut 
dalam surah ini. Orang-orang mukmin yang terhadap mereka telah dijanjikan 
“surga-surga” yang tersebut dalam ayat 47, agaknya mempunyai martabat 
keruhanian lebih tinggi daripada mereka yang kepada mereka telah dijanjikan 
“surga-surga” yang tersebut dalam ayat yang sedang dibahas. Pengkajian 
secara seksama terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan pokok ini 
membuktikan adanya kenyataan tersebut. Kedua golongan orang mukmin ini 
telah disebut dalam surah berikutnya dalam ayat 11 dan 28. 

2949. Dalam ayat 49 di atas, “surga ” digambarkan sebagai mempunyai 
banyak jenis pohon yang merujuk kepada sangat banyaknya jenis amal saleh 
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73.Bidadari-bidadari jelita 
ditempatkan di dalam kemah- 
kemah. 2952 

JK [ - -J\ i l ' ’ »2s 9, 9 

74. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 

S; jJo; LjJLjj ijLo 


75.yang tidak pernah manusia 
sebelum mereka menyentuhnya 
dan tidak pula jin. 


76. Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 



77. "Bcrsandar pada bantal 
guling hijau dan permadani- 

(JD-S-Lc. 3 S / Le c^s 

ss ^ # 5 

permadani indah. 2953 

©oLj^ 

78.Maka yang manakah di 
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu 
berdua yang kamu dustakan? 2954 

[jjji ojjJoLoJCj5 


fl 55 

: 55. 


orang-orang mukmin, yang kepada mereka “surga-surga” itu dijanjikan; 
sedangkan “surga-surga” yang disebut dalam ayat yang sedang dibahas 
digambarkan sebagai “sangat hijau ” yang menyatakan intensitas (kesangatan) 
kebaikan pekerjaan mereka. 

2950. Dalam ayat sekarang ini, dan dalam ayat 51 di atas, telah diberikan 
dua macam gambaran berlain-lainan mengenai sumber atau mata air yang 
dijanjikan kepada orang-orang mukmin. Dalam ayat 51 mata air yang 
dijanjikan itu digambarkan sebagai mengalir dengan bebas dan tiada henti- 
hentinya (Tajriyan). Hal ini menunjukkan, bahwa orang-orang mukmin yang 
kepadanya dijanjikan mata air dalam ayat itu, memiliki martabat keruhanian 
lebih tinggi daripada orang-orang mukmin yang dijanjikan mata air dalam 
ayat ini, karena orang-orang mukmin dari golongan pertama menyibukkan 
diri dalam melakukan amal saleh kepada orang-orang lain dengan tiada 
henti-hentinya dan tanpa pamrih, sedang orang-orang mukmin dari golongan 
kedua mengerjakan perbuatan baik atas dorongan naluri alaminya, tetapi amal 
saleh mereka pada pokoknya terbatas pada mereka sendiri. Nama sifat yang 
dipergunakan ialah Nad dakhatan (memancar dengan deras). 

2951. Kalau dibandingkan dengan kata-kata “baik dan cantik,” yang 
dipergunakan berkenaan dengan bidadari-bidadari dalam ayat sekarang 
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79. Maha Beberkatlah nama 
Tuhan engkau, Pemilik segala 



kemegahan dan kemuliaan. 


ini, yang mempunyai arti tambahan yang umum sifatnya, maka kata-kata 
“permata-permata rubi dan marjan” yang dipergunakan dalam ayat 59 
mempunyai arti khas dan menyatakan kecantikan yang istimewa sekali. 

2952. Kata-kata “merundukkanpandangan mereka” dalam ayat 57 jelas 
menunjukkan sifat menjaga kesucian dan kesantunan, yang martabatnya lebih 
tinggi daripada “ di dalam kemah-kemah ” seperti dalam ayat yang sedang 
dibahas ini. 

2953. Pula, kata-kata yang dipergunakan dalam ayat 55 tentang orang- 
orang mukmin menunjukkan bahwa mereka mempunyai kewibawaan, 
kehonnatan dan wewenang lebih besar daripada mereka yang diisyaratkan 
oleh ayat sekarang ini. Dengan ayat ini berakhirlah perbandingan di antara 
kedua golongan orang mukmin yang secara khusus disebut dalam surah 
berikutnya itu, yakni, ”Yang paling dahulu” (QS.56: 11) dan mereka “Yang 
ada di sebelah kanan” (QS.56: 28). 

2954. Bahwa ayat ini telah dipergunakan 31 kali dalam surah ini bukanlah 
tanpa mengandung arti. Agaknya surah ini secara khusus menyebutkan 
rahmat dan nikmat besar yang dilimpahkan oleh Tuhan kepada manusia. 
Mengingat akan bermacam-macam dan berlimpah-limpahnya nikmat itu 
maka penggunaan ayat ini secara berulang-ulang agaknya sangat tepat. Tetapi, 
kemudian surah ini pun mengutarakan juga tentang azab Ilahi yang dahsyat 
dan sebelumnya belum pemah terjadi, yaitu dalam bentuk peperangan nuklir 
yang akan menimpa manusia, bila ia tidak bertobat dan mengubah cara 
hidupnya. Peringatan sebelumnya mengenai bahaya yang mengancam itu 
pun merupakan rahmat tersembunyi. 
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Surah 56 

AL-WAQI‘AH 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 97, dengan basmalah 
Rukuknya : 3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini adalah yang terakhir di antara kelompok tujuh surah yang 
dimulai dengan huruf Qaf. Ketujuh Surah itu diturunkan di Mekah, kurang 
lebih pada waktu yang sama, pada tahun-tahun awal masa kerasulan 
Rasulullah Saw. Oleh karena itu dengan sendirinya surah-surah itu dalam 
nada dan coraknya sangat serupa benar; akan tetapi, barangkali keserupaan 
ini tidak nampak begitu menonjol pada masalah lainnya sebagaimana 
antara surah ini dan surah sebelumnya, yaitu Surah Al-Rahman. 

Pokok masalah yang dibahas dalam Surah Al-Rahman dilengkapkan 
di dalam surah ini dan dengan demikian surah ini merupakan kelanjutan 
yang tepat bagi Surah Al-Rahman. Misalnya, dalam surah Al-Rahman 
disebutkan tiga golongan manusia: (a) orang bemasib baik yang 
dianugerahi kedekatan istimcwa kepada Tuhan. (b) Jamaah orang-orang 
mukmin pada umumnya yang mendapat keridaan Tuhan, dan (c) orang- 
orang yang menolak utusan-utusan Allah - disinggung hanya secara 
sepintas lalu. Akan tetapi, dalam surah yang sedang dibahas ini, ketiga 
golongan itu dengan sengaja dibicarakan. Surah ini tcristimcwa membahas 
pokok-pokok masalah penting tentang kiamat, wahyu, dan penyanggahan 
terhadap kemusyrikan, sangat tepat sekali ditumnlcan pada masa awal 
di Mekah ketika tabligh amanat Al-Qur’an ditujukan khusus kepada 
orang-orang musyrik Quraisy yang tidak percaya kepada Hari Kiamat 
maupun kepada wahyu. Ketujuh surah itu pun mengandung nubuatan- 
nubuatan tertentu mengenai masa depan Islam yang agung dan cemerlang 
berdampingan dengan penyebutan secara langsung dan tegas tentang 
kcpasiian terjadinya Hari Kiamat, dengan demikian menarik perhatian 
kepada kesimpulan yang tidak dapat dihindarkan bahwa penggenapan 
nubuatan-nubuatan tentang kemajuan Islam akan membuktikan bahwa 
Hari Kiamat itu pun mempakan fakta yang tidak dapat diingkari. 
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Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan pernyataan yang kuat dan tegas bahwa 
pcristiwa besar lagi tidak dapat dielakkan, seperti diramalkan dalam 
surah terdahulu, pasti sekali akan terjadi, dan bila peristiwa itu terjadi 
maka peristiwa itu akan menggoncangkan bumi sampai ke sendi- 
sendinya dan gunung-gunung akan hancur berantakan, menyebabkan 
dunia baru timbul dari puing-puing dunia lama. Kemudian, sebagai 
akibat dari peristiwa besar itu, umat manusia akan dipisah-pisahkan 
menjadi tiga golongan: (a) orang-orang bernasib baik yang akan 
menikmati kedekatan istimcwakcpada Tuhan, (b) orang-orang mukmin 
hakiki serta muttaki yang akan menerima ganjaran bagus atas amal 
kebajikan mereka, dan (c) orang-orang katir bemasib malang yang 
akan dihukum atas perbuatan jahat mereka. 

Lalu surah ini memberikan gambaran yang jelas sekali tentang 
rahmat dan nikmat Ilahi yang tersedia bagi dua golongan yang 
disebutkan terdahulu, diikuti dengan gambaran tentang azab yang bakal 
ditimpakan lcepada para penolak Amanat Ilahi. Lebih lanjut surah ini 
mengemukakan dalil yang lazim tentang lcejadian manusia dan tentang 
perkembangan manusia, dari setetes nutfah bembah menjadi manusia 
yang penuh kedewasaan untuk menjadi bukti mengenai kelahiran 
kedua kalinya sesudah mati. 

Menjelang akhir, surah ini kembali lagi kepada pokok semula, dan 
menerangkan bahwa pembahan besar yang diisyaratkan dalam ayat- 
ayat permulaan akan ditimbulkan oleh Al-Qur’an, yang tidak syalc 
lagi hrman Ilahi yang diwahyukan, dan akan dilindungi serta dijaga 
bagaikan harta pusaka yang amat berharga. 

Surah ini berakhir dengan nasihat indah sekali bahwa manakala 
kesudahan yang tidak terelakkan bagi segala kehidupan itu, kematian 
yang darinya mustahil kita dapat melarikan diri, maka mengapa 
manusia begitu lengah terhadap kenyataan yang senyata-nyatanya itu 
dan melupakan Tuhan? 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 2955 

2. Apabila ''pcristiwa yang 
tidak dapat dielakkan 2956 terjadi. 

3. "Tidak ada seorang pun 
mendustakan kejadiannya. 

4. Peristiwa itu akan me- 
rendahkan sebagian dan akan 
meninggikan sebagian lain. 2951 

5. "Apabila bumi akan 
digoncangkan dengan suatu 
goncangan dahsyat . 2958 

6. Dan gunung-gunung akan 
'dihancurkan dengan kehancuran 
yang hebat. 

7. Maka semua gunung itu 
akan menjadi seperti zarah-zarah 
debu yang beterbangan. 

°1 : 1. b 52 : 8. C 52 : 9; 70 : 3. rf 50 : 45; 99 : 2. e 20 : 106; 70 : 10; 101 : 6. 


2955. Lihat catatan No. 4. 

2956. ( a ) Qiamat itupastiterjadi ( b ) kebangkitan terakhir; (c) kehancuran 
mutlak bagi penyembahan berhala di negeri Arab dan kekalahan sepenuhnya 
dan kegagalan mutlak bagi kaum musyrikin Quraisy; (d) kemunculan seorang 
Pembaharu agung - Rasulullah Saw. 

2957. “Peristiwa yang tidak dapat dielakkan ” itu akan menimbulkan 
revolusi besar dalam kehidupan manusia. Suatu dunia baru akan terwujud; si 
tinggi dan si berkuasa akan direndahkan dan si tertekan dan si tertindas akan 
dijunjung harkatnya. 

2958. Seluruhnegeri Arab akan digoncangkan sampai ke sendi-sendinya. 
Kepercayaan, alampikiran, nilai-nilai budi pekerti, adat kebiasaan, carahidup, 
dan lain-lain yang lama akan mengalami perubahan total. Pada hakikatnya, 
tatanan lama akan mati untuk memberi tempat kepada tatanan yang sama 
sekali baru. Ayat ini bersama-sama dengan ayat yang mendahuluinya dan 
ayat-ayat berikutnya, dapat bersama-sama dikenakan kepada kebangkitan 
sesudah mati. 
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8. Dan kamu akan menjadi 
tiga golongan, 

9. Maka mereka yang di 
sebelah kanan, alangkah berun- 
tungnya mereka yang di sebelah 
kanan ! 2959 


(J) aJdj ^-&3 


10. Dan mereka yang di sebelah 
kiri alangkah celakanya mereka 
yang di sebelah kiri itu ! 2960 

11. Dan yang paling dahulu, 2961 
mereka benar-benar paling da- 
hulu, 


(CT 
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12. Mereka itulah orang-orang 
yang dekat kepada Tuhan. 

13. Mereka akan berada di 
dalam surga-surga kenikmatan. 

14. Segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu dalam ke- 
imanan, 

15. Dan segolongan kecil dari 
orang-orang kemudian dalam 
keimanan. 


v f a 9 
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16. Mereka di atas dipan-dipan 
yang bertahtakan emas dan per- 
mata. 2962 



2959. Di tempat lain (QS.75: 3) Al-Qur’an mengenakan istilah “jiwa 
yang menyesali diri sendiri” kepada golongan orang-orang mukmin ini. 

2960. Jiwa yang senantiasa menyuruh kepada kejahatan (QS.12: 54). 

2961. Jiwa yang tenteram (QS.89: 28). 

2962. Nikmat-nikmat surga yang akan dianugerahkan kepada al- 
Sabigun (orang-orang mukmin bernasib baik yang akan dikaruniai kedekatan 
istimewa kepada Tuhan, sebagaimana disebut dalam ayat 11 -27 dalam surah 
ini), sangat menyerupai karunia-karunia Tuhan yang telah disebut dalam ayat 
47-62 dalam surah Al-Rahman. Hal itu menunjukkan bahwa orang-orang 
mukmin yang disebut dalam ayat 47-62 surah Al-Rahman itu dari golongan 
al-Sabiqun (mereka yang telah diberi anugerah kedekatan istimewa kepada 
Tuhan) dalam surah ini. 
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17. a Bersandar di atasnya 
saling berhadap-hadapan. 

18. Pemuda-pemuda yang di- 
kekalkan *akan melayani mereka 
dalam kebaikan , 2963 

19. Dengan membawa 'gclas- 
gelas, cerek dan cangkir-cangkir 
yang diisi dari mata air. 

20. Mereka tidak akan sakit 
kepala karenanya “'dan mereka 
tidak akan mabuk. 
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21. Dan membawa buah- 
buahan e yang mereka pilih. 

22. Dan daging burung yang 
mereka gemari. 

23. Dan di sana akan ada 
bidadari-bidadark yang ber- 
mata jeli. 

24. Laksana mutiara yang 
tersimpan baik. 

25.Sebagai ganjaran atas apa 
yang telah mereka amalkan. 

26. Di dalamnya mereka ti- 
dak akan mendengar Atcapan 
sia-sia dan ucapan yang akan 
menjurus kepada dosa, 

27. melainkan hanya ucapan, 
“Salam sejahtera, salam sejah- 
tera.” 2964 
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a 37 : 45; 55 : 55; 76 : 14. b 16 : 20. c 43 : 72; 76 : 16. rf 37 : 48. 
c 52 : 23. ^44 : 55; 52 : 21. g 19 : 63; 78 : 36; 88 : 12. 


2963. Ayat ini menjelaskan kemaksuman (tuna-dosa) dan kesegaran 
yang lestari khadim-khadim yang akan mengkhidmati orang-orang 
mukmin. 

2964. Ayat ini dan ayat sebelumnya, seperti banyak lagi ayat-ayat Al- 
Qur’an lainnya, dengan sangat ampuh menyangkal semua anggapan bodoh 
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28. Dan mereka yang di sebelah 
kanan, alangkah bahagianya me- 
reka yang di sebelah kanan itu. 

29. Mereka akan berada di 
antara pohon-pohon Sidrah yang 
tidak berduri. 2965 

30. Dan buah-buah pisang yang 
bersusun-susun. 2966 

para pengorek kesalahan dan pengecam Islam yang berdalih menemukan 
dalam Al-Qur’an sebutan mengenai surga yang mesum. Ayat ini pun memberi 
pengertian untuk menyelami sifat inti, dan hakikat sebenamya tentang surga. 
Surga, sebagaimana di bayangkan dan dijanjikankepada orang-orang Muslim 
oleh Al-Qur’an, akan merupakan tempat kenikmatan rohani, di dalam tempat 
itu percakapan yang berbau dosa, sia-sia atau kosong atau dusta (QS.78: 
36) tidak akan terdengar. Semua rahmatnya akan mencapai puncaknya serta 
kesempumaannya dalam kedamaian - ialah kedamaian paripuma pada alam 
pikiran dan jiwa, yang tidak akan ada rahmat lebih besar lagi daripada itu. 
Surga yang dijanjikan kepada seorang Muslim telah ditetapkan sebagai 
“rumah keselamatan” dalam Al-Qur’an (QS.6: 128); martabat tertinggi 
dalam perkembangan rohani yang dapat dicapai orang-orang mukmin 
ialah “jiwa yang tenteram” (QS.89: 28); dan karunia terbesar yang akan 
diterima oleh para penghuni surga dari Tuhan ialah “damai” (QS.36: 59), 
karena Tuhan Sendiri adalah Pencipta kedamaian (QS.59: 24). Demikianlah 
tanggapan luhur Al-Qur’an tentang surga. 

2965. Apabila naungan pohon Sidrah menjadi sangat teduh dan rimbun 
maka dalam udara panas dan kering seperti di negeri Arab, orang mukmin 
yang kelelahan serta keletihan bemaung dan beristirahat dengan amat nyaman 
di bawahnya. Sebab, kata Sidr telah diberi keterangan sifat Makhdud, yang 
maksudnya, pohon-pohon surga itu tidak hanya akan memberikan naungan 
yang nyaman lagi teduh, melainkan juga runduk dikarenakan berat oleh 
buah-buahnya yang berlimpah-limpah, yakni nikmat-nikmat surga itu akan 
menyamankan dan berlimpah-limpah. 

2966. Kalau pohon Sidrah yang tersebut dalam ayat sebelumnya, 
tumbuh di iklim yang kering, pohon pisang menghendaki banyak air 
untuk pertumbuhannya. Disebutkan kedua macam buah itu bersama-sama 
mengandung arti, bahwa buah-buah surgawi tidak hanya akan berlimpah- 
limpah banyaknya lagi sangat lezat rasanya, melainkan juga akan diperoleh 
dalam segala iklim. 
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31. Dan "naungan yang luas, 

32. Dan air yang tercurah, 

33. Dan buah-buahan yang ber- 
limpah-limpah, 

34. Yang tidak kunjung putus 
berbuah dan tidak terlarang, 2967 

35. Dan mereka akan mem- 
punyai istri-istri mulia . 2967A 

36. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka suatu pen- 
ciptaan yang baik. 

37. Dan Kami menjadikan me- 
reka gadis-gadis perawan,* 

38. Yang cantik jelita lagi, 

6 sebaya dalam usia. 2968 

39. Untuk mereka yang di 
sebelah kanan. 

a 4 : 58; 13 ; 36. h 78 : 34. 


2967. Nikmat-nikmat yang dijanjikan kepada para penghuni surga 
dalam surah ini dan surah-surah lainnya dalam Al-Qur’an memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: (a) Akan berlimpah-limpah; (b) Akan mudah diperoleh dan 
seutuhnya diserahkan kepada orang-orang mukmin; (c) Tidak akan berkurang 
atau berakhir; dan (d) Tidak akan menyebabkan kurang enak badan atau sakit. 

2967A. Furusy (istri-istri) adalah jamak dari Firasy, yang berarti tempat 
tidur; istri seseorang; suami seorang perempuan (Lane). Untuk melengkapi 
kebahagiaan dan ketenteraman pikiran, orang-orang mukmin akan 
memperoleh teman hidup istri-istri suci lagi cantik dari keturunan terhormat 
serta berkedudukan mulia. 

2968. ‘Uriib adalah jamak dari ‘Arub, yang berarti, seorang perempuan 
yang amat mencintai suaminya dan patuh kepadanya (Lane). Atrab adalah 
jamak dari Tirb, yang berarti orang yang sebaya; seorang bangsawan 
agamawi; seseorang yang mempunyai cita rasa, kebiasaan, pandangan 
atau pendapat dan lain-lain yang sama (Lane). Istri cantik jelita, senantiasa 
menjaga kehormatan, dan setia serta mempunyai pendapat, cita rasa dan 
pandangan hidup yang sama dengan suaminya, adalah nikmat Ilahi paling 
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* Kata ‘abkar’ atau ‘ibkar’ berarti ‘matsal’ artinya tidak ada tara bandingannya. Lihat al-Munjid. 
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R.2 


40. Segolongan besar dari 
antara orang-orang terdahulu 
yang beriman, 

41. Dan segolongan besar dari 
antara orang-orang kemudian. 

42. Dan mereka yang di se- 
belah kiri, alangkah celakanya 
yang di sebelah kiri itu! 

43. Mereka akan berada di te- 
ngah-tengah angin panas mem- 
bara dan air panas mendidih, 2969 

44. Dan, di bawah naungan 
asap hitam, 

45. Tidak sejuk dan tinggal di 
bawahnya tidak memberi ke- 
hormatan. 
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46. Sesungguhnya, mereka 
sebelum itu hidup dalam ke- 
mewahan, 


ijjji oUi J-~9 ! 


47. Dan, mereka terus menerus 
berbuat dosa yang besar, 

48. Dan mereka dahulu me- 
ngatakan, “Apakah jika kami 
sudah mati dan menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sung- 
guh kami °akan dibangkitkan 
kembali?” 2970 



a \l : 50; 23 : 83; 37 : 17; 56 : 48. 


besar, yang seseorang dapat memperolehnya. Al-Qur’an mengatakan babwa 
akan ada wanita-wanita baik dan saleh di surga, sebab akan ada laki-laki 
baik dan muttaki. Adanya teman hidup yang baik, itulah yang menjadi sebab 
kehidupan manusia senang dan lengkap. 

2969. Orang-orang kahr tenggelam dalam segala macam kegiatan mesum 
karena dipanasi nafsu berahi. Kepanasan nafsu itu akan mengambil wujud air 
panas dan angin panas membara. 
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49. a,, Danapakahdemikian pula 
bapak-bapak kami terdahulu?” 


50. Katakanlah, “Sesugguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang- 
orang kemudian,” 


51. “Pasti akan dihimpun se- , 
muanya di saat tertentu pada Hari 
yang telah ditetapkan.” 

gji oljLLa ^ \ 

52. “Ketnudian, sesungguhnya 
kamu, hai orang-orang yang sesat 


dan telah mendustakan kebenar- 
an, 

53.“kamu pasti akan makan 
pohon A zaqqum,” 

"E, ob ot? oj-£ ^ 

54. c ”Maka perutmu akan 
penuh dengannya,” 

ijjj) ojk 1 : '' l g J •* Oy-i. 

55.“dan akan minum air yang 
mendidih di atasnya,” 

t 9 / , ^ ^ ^ 
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56.“dan akan minum seperti 
unta kehausan.” 2971 

,L5 ^ 9 ^ 9 ^ * 

a 37 : 18. 6 37 : 63; 44 

: 44-45. C 37 : 67. 


2970. Pengingkaran terhadap hari kebangkitan dan akhirat, baik secara 
lisan ataupun amalan, merupakan akar semua dosa dan kejahatan di alam 
dunia. Tidak akan ada suatu pencegahan sebenar-benamya lagi ampuh 
terhadap dosa, atau tidak akan ada perangsang untuk berbuat amal saleh tanpa 
adanya keimanan sejati dan hakiki kepada kehidupan sesudah mati. 

2971. Ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya menggambarkan hukuman 
yang akan ditimpakan kepada orang berdosa di hari kemudian dengan bahasa 
yang sepadan dengan besar dosa mereka di dunia ini. Mereka melahapi apa 
yang telah diperoleh orang lain dengan mengeluarkan keringat sendiri, dan 
menderita oleh nafsu yang tiada puas-puas akan harta, yang ditumpuk mereka 
dengan jalan halal dan haram, dan karena kebanggaan atas harta itu mereka 
menolak seruan Ilahi. Sebagai hukuman, mereka akan diberi makan pohon 
Zaqqiim yang akan membakar pemt mereka, dan mereka akan mendapat air 
mendidih guna pelepas haus mereka, dan seperti unta-unta sakit dan kehausan, 
dahaga mereka akan tetap tidak terlepaskan. 
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57. “Inilah jamuan mereka 
pada Hari Pembalasan.” 

58. Kami telah menciptakan 
kamu, maka mengapakah kamu 
tidak menerima kebenaran? 


9 > , 
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59. Apakah pendapat kamu 
tentang air mani "yang kamu 
pancarkan ke dalam rahiml 

60. Apakah kamu yang men- 
ciptakannya, ataukah Kami Sang 
Pencipta? 

61. Kami telah menakdirkan 
kematian di antara kamu dan tidak 
ada yang mendahului *Kami, 

62. untuk menggantikan kamu 
dengan yang lain seperti kamu, 
dan Kami mengembangkan kamu 
ke dalam suatu bentuk yang tidak 
kamu ketahui? 2972 
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63. Dan sesungguhnya kamu 
telah mengetahui kejadian per- 
tama, maka mengapakah kamu 
tidak mengambil pelajaran? 

64. Apakah kamu mengetahui 
apa yang kamu tanam? 2973 


J-Xs (JiS! 1 SLiJJ! le- JaI 3 
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a 75 : 38. b 7l : 5. 


2972. Kehancuran tubuh jasmani manusia tidakberarti kehidupan mereka 
berakhir. Maut hanyalah suatu perubahan keadaan atau bentuk. Sesudah ruh 
manusia lepas dari alam jasmani, ruh manusia diberi jasad lain yang tumbuh 
dan berkembang dan mengambil bentuk yang mustahil dapat diketahui atau 
bahkan dibayangkan oleh manusia. 

2973. Ayat 64 sampai 72 memberikan keterangan secara ringkas 
mengenai barang-barang yang padanya bergantung kehidupan manusia di 
dunia ini. Tiga macam barang yang pokok adalah makanan, air, dan api. 
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65. Apakah kamu menumbuh- 
kannya, atau Kami Yang 
menumbuhkan? 

66. Sekiranya Kami meng- 
hendaki niscaya Kami men- 
jadikannya "kcring dan hancur, 
maka jadilah kamu terheran-heran. 

67. Serayaberkata, “Sesungguh- 
nya kami benar-benar dibebani 
utang!” 

68. Bahkan kami orang-orang 
yang dijauhkan dari segala 
sesuatuS 




ijgjl 0LilK>- 






69. Apakah kamu memper- 
hatikan air yang kamu minum? 

70. Apakah kamu yang me- 
numnkannya dari awan, ataukah 
Kami Yang menumnkan? 

71.Sekiranya Kami meng- 
hendaki niscaya Kami menjadi- 
kannya pahit, maka mengapakah 
kamu tidak bersyukur? 


2L Oyij^ ijjiJ' pLl!! 
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72. Apakah kamu memper- 
hatikan *api 2974 yang kamu 
nyalakan? 

73. Apakah kamu yang me- 
numbuhkan pohonnya, ataukah 
Kami Yang menumbuhkan?* 



oiijj' 



a 57:21. ^36 : 81. 


2974. Api memainkan peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Banyak kesenangan jasmaninya bergantung padanya. Api adalah suatu barang 
yang sangat besar gunanya, juga suatu barang yang dapat menimbulkan 
kebinasaan, jika tidak dipergunakan dengan cara yang tepat. Dalam abad 
serba mesin ini, hidup tanpa mempergunakan api adalah suatu kemustahilan. 
Industri, perniagaan atau perjalanan, penerangan tidak mungkin tanpa api. 


* Untuk arti ‘syajaratun naar’ lihat Tafsir Kabir, Al-Razi 
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74. Kami menjadikannya se- 
bagai peringatan dan manfaat 
bagi orang-orang musahr. 2975 

75. "Maka sanjunglah nama 
Tuhan engkau Yang Mahaagung. 

76. Maka aku 2976 bersumpah 
dengan bintang-bintang yang 
berjatuhan, 2977 

77. Dan sesungguhnya itu ada- 
lah kesaksian agung, seandainya 
kamu mengetahui. 

78. Sesungguhnya itu adalah 
*A1-Qur’an yang mulia, 

79. Dalam 'suatu kitab ter- 
pelihara dengan baik, 2978 
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a 69 : 53; 87 : 2. ft 50 : 2. c 85 : 23. 


2975. Orang-orang fakir-miskin dan lapar; musahr-musahr kelana di 
padang pasir atau mereka yang tumn dari tunggangannya pada suatu tempat yang 
lengang sunyi (Aqrab). 

2976. Kata La pada umumnya dipergunakan untuk memberikan tekanan arti 
pada suatu sumpah, yang berarti, bahwa hal yang akan diterangkan lebih lanjut 
adalah begitu jelas, sehingga tidak diperlukan memanggil sesuatu yang lain 
untuk memberikan kesaksian atas kebenarannya. Bila yang dimaksudkan ialah 
sanggahan terhadap suatu praduga (hipotesa) tertentu, maka La itu dipergunakan 
untuk menyatakan, bahwa apa yang tersebut sebelumnya tidak benar dan yang 
benar ialah yang berikutnya. 

2977. Ayat ini bersumpah dengan, dan berpegang kepada Nujum yang 
berarti, bagian-bagian Al-Qur’an (Lane), sebagai bukti untuk mendukung 
pengakuan bahwa Al-Qur’an luar-biasa cocoknya untuk memenuhi tujuan besar 
di balik kejadian manusia, demikian pula untuk membuktikan keberasalan Al- 
Qur’an sendiri dari Tuhan. Jika kata Mawaqi ‘ diambil dalam arti tempat-tempat 
dan waktu bintang-bintang berjatuhan, maka ayat ini bermakna bahwa telah 
merupakan hukum Ilahi yang tidak pemah salah bahwa pada saat ketika seorang 
muslih rabbani (reformer) atau seorang nabi muncul, bintang-bintang berjatuhan 
dalam jumlah luar biasa banyaknya, dan yang demikian itu telah terjadi juga di 
masa Rasulullah Saw. 

2978. Bahwa Al-Qur’an itu sebuah Kitab wahyu Ilahi yang terpelihara 
dan terjaga baik, merupakan tantangan terbuka kepada seluruh dunia, tetapi 
selama empat belas abad, tantangan itu tetap tidak terjawab atau tidak mendapat 
sambutan. Tiada upaya yang telah disia-siakan para pengecam yang tidak 
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80. Tidak ada yang dapat me- 
mahami hakikatnya kecuali orang- 
orang yang disucikan, 2979 * 



83.Dan kamu menjadikan re- 
zekimu dengan mendustakan? 2980 


81. a itu adalah wahyu yang di- 
turunkan dari Tuhan semesta alam, 


82. Apakah terhadap hrman ini 
kamu menganggap remeh? 



a, 


20 : 5; 26 : 193. 


bersahabat untuk mencela kemumian teksnya. Tetapi semua daya upaya ke arah 
ini telah membawa kepada satu-satunya hasil yang tidak terelakkan - walaupun 
tidak enak dirasakan oleh musuh-musuh - bahwa kitab yang disodorkan oleh 
Rasulullah Saw kepada dunia empat belas abad yang lalu, telah sampai kepada 
kita tanpa pembahan barang satu huruf pun (Muir). 

Al-Qur’an adalah sebuah Kitab yang terpelihara baik dalam pengertian 
bahwa hanya orang-orang mukmin yang hatinya bersih dapat meraih khazanah 
kemhanian seperti diterangkan dalam ayat berikutnya. Ayat ini pun dapat berarti 
bahwa cita-cita dan asas-asas yang terkandung dalam Al-Qur’an itu tercantum 
di dalam kitab alam, yaitu cita-cita dan asas-asas itu sepenuhnya serasi dengan 
hukum alam. Seperti hukum alam, cita-cita dan asas-asas itu juga kekal dantidak 
berubah serta hukum-hukumnya tidak dapat dilanggar tanpa menerima hukuman. 
Atau, ayat ini dapat diartikan bahwa Al-Qur’an dipelihara dalam htrat yang telah 
dianugerahkan Tuhan kepada manusia (QS.30: 31). Fitrat insani berlandaskan 
pada hakikat-hakikat dasar dan telah dilimpahi kemampuan untuk sampai kepada 
keputusan yang benar. Orang yang secara jujur bertindak sesuai dengan naluri 
atau htratnya, ia dengan mudah dapat mengenal kebenaran Al-Qur’an. 

2979. Hanyalah orang yang bemasib baik saja diberi pengertian tentang, dan 
dapat mendalami kandungan arti Al-Qur’an yang hakiki, melalui cara menjalani 
kehidupan bertaqwa lalu rneraih kebersihan hati dan dimasukkan ke dalam alam 
rahasia rohani makrifat Ilahi, yang tertutup bagi orang-orang yang hatinya tidak 
bersih. Secara tersambil dikatakannya bahwa kita hendaknya jangan menyentuh 
atau membaca Al-Qur’an sementara keadaan hsik kita tidak bersih. 

2980. Orang-orang kahr takut kalau-kalau mereka, dengan menerima 
kebenaran, akan dijauhkan dari sumber-sumber kehidupan mereka. Jadi, demi 
memperoleh keuntungan kotor itulah maka mereka menolak seman Ilahi; atau, 
ayat ini dapat diartikan bahwa orang-orang kahr menolak kebenaran sebagai 
sesuatu yang seakan-akan kehidupan mereka bergantung padanya saja. Bagimana 
jua pun keadaannya, mereka tidak akan menerima kebenaran. 

* Ayat 78-80: Al-Qur’an merupakan kitab terbuka dan juga merupakan kitab tersembunyi. 
Secara zahir orang baik dan orang jahat sama-sama bisa membaca Al-Qur’an, tapi orang-orang 
yang disucikan Allah Swt saja yang bisa membuka rahasia-rahasia kandungannya. 
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84. Maka mengapa tidak, apa- 
bila ruh sampai di kerongkongan? 

85. Dan kamu pada waktu itu 
terus memperhatikan, 

86. "dan Kami lebih dekat 
kepadanya dari kamu, akan tetapi 
kamu tidak melihat. 

87. Lantas mengapa, jika kamu 
tidak dimintai pertanggungjawab- 
an, 

88. kamu tidak dapat mengem- 
balikannya, jika kamu orang yang 
benar? 
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89. Maka jika ia dari antara 
mereka yang dekat kepada Tuhan, 

90. baginya ada kesenangan, dan 
kehamman yang menggembirakan 
dan surga kenikmatan. 

91. Dan ada pun jika ia dari 
golongan kanan, 

92. Maka keselamatan bagi eng- 
kau selamanya, dari golongan 
kanan! 
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93. Dan ada pun jika ia dari 
golongan yang mendustakan lagi 
sesat, 

94. Maka baginya ada jamuan 
air mendidih,* 

95. Dan dibakar dalam neraka, 

96. Sesungguhnya 6 ini adalah 
haqqul yaqin. 

97. Maka sanjunglah nama 
Tuhan engkau c Yang Mahaagung. 
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°50 : 17. *35 : 32. c 56 : 75. 


* ‘nazala: manzilu’ lihat Kamus al-Munjid. 
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Surah 57 

AL-HADlD 


Diturunkan 

Ayatnya 

Rukuknya 


Sesudah Hijrah 

30, dengan basmalah 

4 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini Surah pertama dari antara sepuluh surah Madaniyah, 
yang berakhir pada surah 66. Agaknya surah ini diturunkan sesudah 
penaklukan kota Mekah atau Perjanjian Hudaibiyah, seperti jelas dari 
sebutan al-Fath (Kemenangan) dalam ayat ke-11, yang menunjuk 
kepada jatuhnya kota Mekah atau menurut beberapa sumber, lebih 
tepat mengisyaratkan kepada Perjanjian Hudaibiyah. 

Seri surah-surah yang dimulai dengan surah As-Saba’ dan yang, 
kecuali tiga surah Madaniyah sisipan - Muhammad, Al-Fath, dan AI- 
Hujurat - telah berlanjut tanpa putus, berakhir pada surah sebelum ini 
dan telah menggenapi pokok pembahasan surah-surah Makkiyah itu. 
Akan tetapi, dengan surah sekarang ini dimulailah seri baru surah- 
surah Madaniyah, dan berakhir pada Surah Al-Tahrim. 

Pada surah sebelum ini dinyatakan, bahwa Al-Qur’an adalah kitab 
terpelihara baik (ayat 79), yang antara lain maksudnya bahwa ajaran- 
ajarannya serasi sekali dengan hukum alam dan dengan kehendak serta 
tuntutan fitrat akal, dan pikiran sehat manusia. Surah sekarang ini mulai 
dengan mengemukakan sifat-sifat Ilahi; Mahakuasa, Mahabijaksana. 
Dan sungguh wajarlah bahwa Wujud Yang Mahabijaksana dan 
Mahakuasa harus menurunkan sebuah Kitab, yang ajaran-ajarannya 
sesuai dengan hukum alam, dengan akal serta dengan kata-hati manusia. 

Ikhtisar Surah 

Pada ketujuh surah Makkiyah sebelum ini, terutama pada ketiga 
surah yang terdekat dengan surah ini - Al-Qamar, Al-Rahman dan 
Al-Waqi‘ah dikemukakan dengan berulang-ulang dalam bahasa 
perumpamaan tetapi kuat sekali, bahwa suatu perubahan besar, suatu 
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kebangkitan kembali yang hakiki, akan segera ditimbulkan oleh 
Rasulullah Saw di tengah-tengah suatu kaum, yang berabad-abad 
lamanya telah merangkak-rangkak di atas debu dan lumpur kerendahan 
akhlak; dan yang, disebabkan tidak mempunyai hubungan aktif dengan 
masyarakat beradab, telah dipandang sebagai bangsa kelas rendah dan 
hina di antara segala bangsa. 

Surah sekarang ini memaparkan bahwa “fajar-raya” kemajuan 
dan kekuasaan luar biasa bagi bangsa yang rendah itu, yakni bangsa 
Arab, telah menyingsing dan bahwa kemenangan pada akhimya bagi 
kebenaran atas kebatilan sudah nampak. Akan tetapi, ada beberapa 
syarat pokok yang harus dipenuhi sebelum kejadian itu menjadi 
sempuma. Yaitu pada diri kaum Muslimin hams ada keimanan yang 
teguh lagi tidak tergoyahkan terhadap gagasan-gagasan Islam, serta ada 
kesediaan memberikan pengorbanan jiwa dan harta yang diperlukan, 
guna melanjutkan perjuangan Islam. 

Kemudian, orang-orang mukmin diberitahu bahwa mereka, 
sesudah mencapai kekuasaan dan kemakmuran, hendaknya jangan 
melalaikan segi akhlak dan jangan tergila-gila dalam mengejar 
kesenangan duniawi yang bersifat fana itu. Surah ini selanjutnya 
menemskan pokok pembahasannya, yakni semenjak zaman bihari 
utusan-utusan Allah senantiasa muncul di dunia untuk membimbing 
manusia kepada tujuan hidup mereka, yaitu keridaan Allah, dan hal 
itu tidak dapat dicapai dengan menjalani hidup mati-raga (menolak 
segala yang menyenangkan diri) atau melarikan diri dari dunia ramai, 
sebagaimana para pengikut Nabi Isa As sudah keliru beranggapan dan 
mengamalkannya, melainkan hams memanfaatkan selayak-layaknya 
kekuatan dan kemampuan tabii yang telah dikamniakan oleh Tuhan 
kepada manusia dan memanfaatkan sarana-sarana dan barang-barang 
yang telah diciptakan Tuhan baginya. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Apa pun yang ada di langit 
dan di bumi hnenyanjung 2981 
Allah, dan Dia Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 




3. Kepunyaan-Nya kerajaan 



langit dan bumi, Dia meng- 
hidupkan dan 'Dia mematikan, 2982 
dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu. 


a \ :1. h \l : 45; 24 : 42; 61 : 2; 62 : 2; 64 : 2. c 3 : 157; 7 : 159; 44 : 9. 


2981. SabbahafTHawa 'ijihl artinya, ia menyibukkan diri dalam mencari 
natkah, atau sibuk dalam urusannya. Sabh berarti, mengerjakan pekerjaan, 
atau mengerjakannya dengan usaha sekeras-kerasnya serta secepat-cepatnya, 
dan ungkapan Subhan Allah menyatakan kecepatan pergi berlindung kepada 
Tuhan dan kesigapan melayani dan menaati perintah-Nya. 

Dari segi akar kata, lafaz TasbTh merupakan kata benda infinitive (Isim 
Masdar ), berasal dari Sabbaha yang artinya, menyatakan bahwa Tuhan itu 
jauh dari segala kekurangan atau aib, atau cepat-cepat memohon bantuan ke 
hadirat Tuhan dan sigap dalam menaati Dia, sambil mengatakan Subhan Allah 
(Lane). Oleh karena itu ayat ini berarti, bahwa segala sesuatu di alam semesta 
sedang melakukan tugasnya masing-masing dengan cermat dan teratur, dan 
dengan memanfaatkan kemampuan-kemampuan serta kekuatan-kekuatan 
yang dilimpahkan Tuhan kepadanya, memenuhi tujuan ia diciptakan dengan 
cara yang ajaib sekali, sehingga kita, mau tidak mau, harus mengambil 
kesimpulan, bahwa Sang Perencana dan Arsitek alam semesta ini, sungguh 
Mahakuasa dan Mahabijaksana, dan bahwa seluruh dunia secara keseluruhan 
dan tiap-tiap makhluk secara individu serta dalam batas kemampuannya 
masing-masing, memberi kesaksian mengenai kebenaran yang tidak dapat 
dipungkiri, bahwa karya Tuhan itu mutlak bebas dari setiap kekurangan, aib 
atau ketidaksempumaan dalam segala seginya yang beraneka ragam dan 
banyak itu. Inilah maksud kata TasbTh. 

2982. Proses pembangunan dan penghancuran bekerja secara serempak 
setiap saat pada segala sesuatu dalam alam semesta. 
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4. Dia-lah Yang Awal 2983 dan 
Yang Akhir, 2984 Yang Nyata 2985 dan 
Yang Tersembunyi, 2986 dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

5. Dia-lah Yang telah men- 
ciptakan langit dan bumi "dalam 
enam masa, kemudian Dia ber- 
semayam di atas ‘Arasy. Dia 
mengetahui *apa yang masuk ke 
bumi dan apa yang keluar darinya, 
dan apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. 2987 Dan 
Dia beserta kamu di mana pun 
kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.* 

6. Kepunyaan Dia-lah c keraja- 
an langit dan bumi. Dan kepada 
Allah segala perkara dikembali- 
kan. 


m a) . x 9 x ^ ^ £ p 
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a l : 55; 11 : 8; 25 : 60; 32 : 5. *34 : 3. C 2 : 108; 7 : 159. 


2983. Tuhan adalah Sebab Awal segala perkara. 

2984. Dia adalah Sebab Awal dan Akhir. 

2985. Dia nampak dengan nyata dalam karya-Nya, atau Dia nampak 
lebih jelas daripada apa pun lainnya. 

2986. Tidak ada sesuatu yang tersembunyi dari Tuhan; atau Dia 
memaklumi segala sesuatu namun Dia Sendiri tidak termaklumi. 

2987. Artinya ialah bahwa Tuhan Sendiri mengetahui, bilamana suatu 
ajaran Ilahi tertentu diperlukan bagi suatu bangsa tertentu; begitu pula kapan 
harus menariknya kembali ke langit, yakni memansukhkan (membatalkan) 

* Maksud Allah Swt bersemayam di atas Arasy adalah, setelah Dia menyempurnakan semua 
penciptaan alam semeSta, Dia tidak duduk santai, melainkan bersemayam di Arasy untuk 
mengawasinya. Di dunia ini, pekerjaan apa pun yang dalam penglihatan kita berjalan dengan 
sendirinya, terdapat malaikat yang tidak terhitung banyaknya yang mengawasinya atas perintah 
Allah Swt. 

‘Ya ‘lamu maa fil ardhi wa maa yakhruju min ha ’ - “Setiap waktu ada saja yang naik ke langit, dan 
ada saja yang turun ke bumi.” Sebagian ada yang berupa uap dan lain-lain yang dikembalikan lagi 
ke bumi. Tapi ada juga sebagian gelombang infra merah dan gelombang magnetik yang bergerak ke 
atas dan keluar dari bumi. Begitu juga meteor dan gelombang infra merah dari langit terus menerus 
menerpa Bumi. Penelitian tentangnya terus menerus dilakukan. Walaupun sudah banyak yang 
diketahui, para ilmuwan tetap saja hanya mengetahui sedikit tentang gelombang-gelombang yang 
tumn dari langit. Bahasan ini belum diketahui orang-orang di zaman Rasulullah Saw. 
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7. “Dia memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam. Dan Dia 
Maha Mengetahui apa yang 
terkandung di dalam dada. 

8. Berimanlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan belanja- 
kanlah dari apa yang Dia telah 
menjadikan kamu pewaris di 
dalamnya. Maka orang-orang 
yang beriman dari antara kamu 
dan menatkahkan hartanya 
bagi mereka ganjaran yang 
besar. 


J i jlg-i" 4 J-^' 

ij|j)jjJwaJ) o' joJ2L)' 



IJjwd 




9. Dan mengapakah kamu 
tidak beriman kepada Allah, 
sedangkan Rasul itu memanggil 
kamu supaya kamu beriman 
kepada Tuhan kamu, dan 
sungguh Dia telah mengambil 
satu perjanjian darimu, 2988 jika 
kamu orang-orang yang ber- 
iman? 



lO.Dia-lah yang telah *me- 
nurunkan kepada hamba-Nya 
tanda-tanda yang nyata supaya 
Dia hnengeluarkan kamu dari 
kegelapan kepada cahaya. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pe- 
nyantun, Maha Penyayang ter- 
hadapmu. 


jijjpjjJ j £—> <iL) 


a 22 : 62; 31 : 30; 35 : 14. b 22 : 17; 24 : 35; 58 : 6. c 14 : 6; 33 : 44. 


ajaran itu jika sudah mengalami kerusakan dan berhenti memenuhi keperluan- 
keperluan rohani bangsa, yang kepadanya diberikan ajaran itu. Dan Dia 
Sendiri pulalah mengetahui kapan Dia hendak menurunkan ajaran baru. 

2988. Kata “perjanjian ” yang diutarakan dalam ayat ini maksudnya 
ialah keimanan kepada Tuhan yang ditanamkan dalam htrat manusia dan 
kerinduan mencari kedekatan kepada-Nya. 
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11. Dan mengapa kamu tidak 
membelanjakan harta di jalan 
Allah, padahal kepunyaan Allah 
warisan 2989 langit dan bumi? 
Tidak sama di antara kamu orang 
yang membelanjakan dan ber- 
perang sebelum kemenangan 
itu. 2990 Mereka lebih besar de- 
rajatnya daripada orang-orang 
yang membelanjakan "kcmudian. 
Dan semua yang telah Allah 
janjikan adalah yang terbaik. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 

12. ''Siapakah yang hendak me- 
minjamkan kepada Allah pinjam- 
an yang baik, maka Dia akan me- 
lipatgandakannya baginya, dan 
baginya ganjaran yang mulia. 
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13.Pada Hari ketika engkau 
melihat laki-laki mukmin dan 
perempuan-perempuan mukmin, 
cahaya mereka akan berlari-lari di 
hadapan 'mercka dan di sebelah 
kanan mereka, dan para malaikat 
akan berkata kepada mereka, 
“Kabar suka bagimu pada hari 
ini tentang kebun-kebun yang 
di bawahnya mengalir sungai- 
sungai”, mereka akan menetap 
di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang sangat besar.* 


(J*-«-J '“'-“-'«jj-Jt 3 JJj Jijj 
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a 4 : 96; 9 : 20. fc 2 : 246; 64 : 18; 73 : 21. C 66 : 9 


2989. Manusia akan terpaksa meninggalkan di dunia ini semua harta 
benda miliknya, yang pada hakikatnya memang kepunyaan Tuhan juga. 

2990. Jatuhnya kota Mekah atau Perjanjian Hudaibiyah. 


* Orang-orang beriman mendapatkan nur sebagai hasil dari petunjuk yang mereka dapatkan. 
Maksud kata ‘tangan kanan’ adalah petunjuk. 
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14. Pada Hari ketika orang- 
orang munatik laki-laki dan 
orang-orang munalik perempuan 
akan berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Tunggulah kami 
sejenak supaya kami memperoleh 
sebagian cahayamu.” 2991 Akan 
dikatakan kepada mereka, “Kem- 
balilah ke belakang kamu 2992 dan 
carilah cahaya.” Lalu akan 
didirikan di antara mereka 
dinding 2993 yang berpintu. Di 
dalamnya ada rahmat dan di 
luarnya ada azab. 

15. Orang-orang munafik itu 
akan berseru kepada mereka yang 
beriman, “Bukankah kami dahulu 
beserta kamu?” Mereka yang 
beriman akan berkata, “Ya, akan 
tetapi kamu membiarkan diri 
kamu jatuh ke dalam godaan dan 
menunggu kehancuran kami, dan 
kamu ragu, dan keinginanmu yang 
sia-sia memperdayakan kamu 
sehingga datanglah keputusan 
Allah, 2994 dan setan yang sangat 
menipu itu telah menipu kamu 
tentang Allah.” 
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2991. “Cahayamu” dapat diartikan, cahaya keimananmu dan amal 
salehmu atau, cahaya makrifat Ilahi dan cahaya kemampuan mencari dan 
mencapai keridaan Tuhan di dunia ini juga. 

2992. Kata Wara ’akum dapat diartikan kehidupan di dunia ini. 

2993. Kata “dinding” boleh diartikan dinding Islam atau dinding Al- 
Qur’an. Karena orang-orang kahr tinggal di sebelah luar dinding itu, maka 
tindakan mereka itu di akhirat akan mengambil bentuk seperti sebuah dinding. 

2994. Azab Ilahi. 

2995. Kata-kata “itulah sahabatmu ” agaknya telah dipergunakan secara 
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16. “Maka pada Hari ini tidak 
akan diterima dari kamu tebusan 
dan tidak pula dari orang-orang 
yang ingkar. Tempat tinggal 
kamu adalah api. Itulah sahabat 
kamu, 2995 dan seburuk-buruknya 
tempat kembali.” 

17. Apakah belum sampai 
waktu bagi orang-orang yang 
beriman bahwa hati mereka 
tunduk untuk mengingat Allah 
dan apa yang telah turun dari 
kebenaran, dan janganlah mereka 
menjadi seperti orang-orang yang 
diberi kitab sebelumnya, maka 
zaman aman menjadi panjang 
atas "mercka, maka 6 hati mereka 
menjadi keras, dan kebanyakan 
dari mereka menjadi durhaka? 

18. Ketahuilah, bahwa Allah 
'menghidupkan bumi sesudah 
matinya. Sesungguhnya Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda 
kepadamu supaya kamu mengerti. 

19. Sesungguhnya orang-orang 
laki-laki yang memberi sedekah 
dan orang-orang perempuan yang 
memberi sedekah; dan mereka 
yang telah memberi pinjaman 
kepada Allah "'pinjaman yang 
baik, akan dilipatgandakan bagi 
mereka, dan bagi mereka ada 
ganjaran yang sangat mulia. 
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a 21 : 45. b 2 : 75; 6 : 44. C 35 : 10. d 2 : 246. 


sindiran. Atau, kata-kata itu dapat diartikan, bahwa hanya api neraka akan 
membersihkan mereka dari kekotoran dan karat dosa yang dahulu diperbuat 
orang-orang kahr di dunia ini dan akan menjadikan mereka mampu mencapai 
kemajuan rohani, dan dengan demikian akan menjadi “sahabat” bagi mereka. 
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20. Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya mereka adalah orang- 
orang yang benar dan menjadi 
saksi di sisi Tuhan mereka. Me- 
reka akan mendapatkan ganjaran 
dan cahaya. Tetapi mereka yang 
ingkar dan mendustakan Tanda- 
tanda Kami mereka adalah para 
penghuni Jahanam. 

21. Ketahuilah bahwasanya 
"kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan, pengisi waktu, per- 
hiasan dan saling berbangga di 
antara kamu dan bersaing dalam 
banyaknya harta dan anak. 
Kehidupan ini seperti hujan, 
tanaman-tanamannya mengagum- 
kan para penanamnya, kemudian 
tanaman itu mengering dan 
engkau melihatnya menjadi ku- 
ning lalu ft menjadi hancur. Dan di 
akhirat ada azab yang sangat 
keras, ampunan dan keridhaan 
dari Allah. Dan kehidupan dunia 
ini hanyalah kesenangan semen- 
tara yang menipu. 

22. 'Berlomba-lombalah dalam 
mencari ampunan Tuhanmu dan 
surga yang nilainya 2996 setara 
dengan langit dan bumi, yang 
telah disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya. Itulah karunia 
Allah, Dia menganugerahkannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Pemilik karunia yang 
besar. 
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23.Tidak ada musibah me- 
nimpa di bumi dan tidak pula 
pada dirimu melainkan sudah 
tercatat dalam sebuah kitab 2996A 
sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu 
sangat mudah bagi Allah, 


J ^ 3 JS) I (j Ch? L» 
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24. "supaya kamu jangan ber- 
sedih atas apa yang luput dari 
kamu, dan jangan pula kamu 
terlampau gembira atas apa yang 
telah dianugerahkan kepada 
kamu. Dan Allah tidak mencintai 
setiap orang yang membanggakan 
diri, lagi sombong. 

25. ''Orang-orang yang bakhil 
dan menyuruh manusia berbuat 
bakhil. Danbarangsiapaberpaling, 
maka sesungguhnya Allah Dia 
Mahakaya dan Mahaterpuji. 
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2996. Karena “Ard” berarti nilai atau keluasan, maka ayat ini 
berarti,bahwa (a) ganjaran bagi orang-orang yang bertakwa di akhirat akan 
tidak terkira banyaknya; (b) karena surga itu seluas bentangan langit dan 
bumi - seluruh jagat raya - maka surga itu meliputi neraka juga. Hal itu 
menunjukkan bahwa surga dan neraka itu bukan dua tempat yang berbeda 
dan terpisah, melainkan dua keadaan atau kondisi alam pikiran. Sebuah 
hadis Rasulullah Saw yang terkenal memberikan pengertian yang mendalam 
mengenai paham Al-Qur’an tentang surga dan neraka. Pada sekali peristiwa 
beberapa orang sahabat bertanya, “Jika surga itu meliputi bentangan langit 
dan bumi dalam keluasannya, maka di manakah terletak neraka itu?” 
Menumt riwayat Rasulullah Saw telah memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu, “dimanakah malam bila siang tiba?” (Katsir). 

2996A. Kitab dapat diartikan hukum atau pengetahuan Ilahi, atau Al- 
Qur’an; dan ayat ini dapat berarti bahwa segala sesuatu tunduk kepada 
hukum alam tertentu atau bahwa penyebab-penyebab dan obat penyembuh 
bagi malapetaka yang menimpa bangsa-bangsa dan perorangan-perorangan 
telah disebut dalam Al-Qur’an. 
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26. Sungguh Kami telah 
mengirimkan rasul-rasul Kami 
dengan "tanda-tanda yang nyata, 
dan Kami tnenurunkan beserta 
rnereka Kitab 6 dan neraca, 2997 
supaya manusia dapat menegakkan 
keadilan, dan Kami menurunkan 
besi 2998 yang di dalamnya ada 
bahan-bahan untuk peperangan 
dahsyat dan berbagai manfaat 
bagi manusia, dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong- 
Nya dan menolong para rasul-Nya 
walaupun ia tidak melihat-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuat, 
Mahaperkasa. 

27. Dan sungguh Kami telah 
mengirimkan Nuh dan Ibrahim, 
dan Kami memberikan kenabian 
dan 'Kitab kepada keturunan 
mereka berdua. Maka sebagian 
dari antara mereka mengikuti 
petunjuk, sedangkan kebanyakan 
dari mereka itu durhaka.* 
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a l : 102; 14 : 10; 35 : 26. *42 : 18; 55 : 8. c 29 : 28. 


2997. MTzan dapat berarti, (a) Asas-asas keadilan yang orang-orang 
diharuskan mengamalkannya dalam perilaku mereka terhadap orang lain; 
(b) Patokan-patokan yang dengan itu perbuatan manusia diukur, ditimbang, 
dinilai, dan diadili; (c) Keseimbangan yang meresapi seluruh alam semesta, 
memelihara keseimbangan di antara segala sesuatu, (d) Sunnah Rasulullah 
Saw dan penggunaan Kitab Allah secara tepat; (e) Mengikuti jalan tengah dan 
menghindari segala serba keterlaluan; (t) Alasan dan keterangan berdasarkan 
pengamatan dan pengalaman. 

2998. Al-HadTd (besi) adalah logam yang barangkali telah memainkan 
peranan terbesar dan paling berguna di dalam pertumbuhan serta perkembangan 
peradaban manusia. Kata itu dapat juga diartikan kekuatan memaksakan ketaatan 
kepada undang-undang,yang padanya bergantung seluruh eksistensi masyarakat 
manusia. Dengan demikian ayat ini berarti, bahwa Tuhan telah menurunkan 
tiga hal: (a) hukum Ilahi; (b) sistem yang memelihara keseimbangan yang adil 
dalam hubungan kemasyarakatan antar-manusia, dan (c) kekuatan politik yang 

* Fasiq berarti ‘orang sesat'. Lihat al-Munjid. 
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28. Kemudian "Kami mengikut- 
kan di atas jejak-jejak mereka 
rasul-rasul Kami, dan Kami 
mengikutkan pula di atas jejak- 
jejak mereka Isa Ibnu Maryam, 
dan Kami berikan kepadanya Injil, 
Man Kami menjadilcan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya 
rasa santun dan kasih-sayang. 
Sedangkan cara hidup rahbaniah 
yang dibuat-buat oleh mereka Kami 
tidak mewajibkannya atas mereka, 
walaupun untuk mencari keridha- 
an Allah, 2999 tetapi mereka tidak 
melaksanakannya sebagaimana 
sehamsnya dilaksanakan. Maka 
Kami menganugerahkan kepada 
orang-orang yang beriman di 
antara mereka ganjaran mereka, 
dan banyak dari mereka durhaka.* 

29. Wahai orang-orang yang ber- 
iman, bertakwalah kepada Allah 
dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya, Dia akan menganugerahkan 
kepadamu dua bagian dari rahmat- 
Nya, dan akan menjadikan bagimu 
cahaya, yang dengannya kamu akan 
beijalan, dan Dia akan mengampuni 
kamu. Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. 
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a 2 : 88; 5 : 47. *5 : 83. 


memaksakan kepatuhan kepada hukum Ilahi. 

2999. Ayat ini dapat juga diartikan bahwa para pengikut Nabi Isa As 
mengadakan sendiri Rahbaniyah (cara hidup membujang sebagai biarawan atau 
biarawati) untuk mencari keridaan Allah, akan tetapi Allah tidak memerintahkan 

* Di dalam ayat ini, secara khusus diterangkan tentang rahbaniyah (cara hidup membujang 
sebagai biarawan atau biarawati). Pada masa kini bid’ah ini dilakukan para pendeta dan rahib 
Kri&en dengan cara hidup membujang selamanya. Ini sekali-kali bukanlah keinginan Allah 
Swt, bahkan Dia memberi petunjuk supaya mereka menjalani hidup dengan penuh ketakwaan. 
Dan para pendeta Kri&en di masa permulaan telah mengamalkannya (hidup menikah), tapi 
di zaman sesudahnya dengan pujian yang melampaui batas melaksanakan bid’ah rahbaniyat. 
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30. Hal demikian adalah supaya 
Ahli kitab jangan menganggap 
bahwa mereka orang-orang muk- 
min tidak mampu mendapatkan 
suatu karunia Allah, 3000 fl dan 
bahwasanya karunia itu ada di 
tangan Allah, Dia menganugerah- 
kannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Pemilik 
karunia yang besar. 



a, 


2 : 106; 3 : 74. 


yang demikian kepada mereka; atau artinya adalah mereka membuat sendiri cara 
hidup kerahiban, akan tetapi Tuhan tidak pemah menetapkannya bagi mereka - 
Dia hanya memerintahkan kepada mereka mencari keridaannya. Dalam ayat 26 
dinyatakan bahwa Tuhan telah menurunkan al-MTzan, agar dengan menjauhi 
batas-batas keterlaluan (ekstrim), orang harus mengambil jalan-tengah dalam 
segala urusan dan tindakan mereka. 

Dalam ayat sekarang ini contoh berkenaan dengan suatu umat (umat 
Kristen) telah diutarakan guna memperlihatkan bahwa penempuhan jalan 
ekstrim (keterlaluan) yang dilakukan oleh mereka meskipun dengan niat yang 
betapa pun baiknya, menjauhkan mereka dari tujuan yang telah diusahakan 
mereka untuk mencapainya. 

Mereka telah menciptakan sendiri lembaga kerahiban untuk — 
sebagaimana pada anggapan mereka yang keliru — mencari keridaan Tuhan, 
dan sesuai dengan ajaran dan sunnah Nabi Isa As, akan tetapi lembaga itu 
temyata mempakan sumber kejahatan sosial yang sangat banyak. Mereka 
mulai mengamalkan rahbaniyah dan berakhir dengan menyibukkan diri 
dalam penyembahan Mamon. Akan tetapi Islam telah mencela dan menyesali 
rahbaniyah sebagai hal yang bertentangan dengan htrat manusia. Menurut 
riwayat Rasulullah Saw pernah bersabda, “Tidak ada kerahiban dalam Islam” 
(Atsir). Islam bukanlah agama khayali yang hidup dalam alam konsepsi atau 
ciptaan mereka sendiri dan sama sekali terpisah dari kenyataan-kenyataan 
jelas dalam kehidupan ini. Tiada tempat dalam Islam untuk ajaran yang 
tidak dapat diamalkan semacam itu, seperti “jangan kamu khawatir akan 
hal esok hari” (Matius 6: 34). Islam memerintahkan dengan tegas supaya 
“memperhatikan apa yang dia persiapkan untuk esok hari” (QS.59: 19). 
Seorang Muslim sejati adalah orang yang melaksanakan semua kewajibannya 
kepada Tuhan dan manusia, secara adil dan sepenuhnya. 

3000. Biarlah Ahlikitab menginsyatkan diri mereka sendiri dari kesesatan 
paham bahwa karunia Tuhan adalah hak monopoli mereka dan baiklah 
mereka mengetahui, sekarang Tuhan telah mengalihkan karunia itu kepada 
bangsa lain — yaitu kepada para penganut agama Islam. 
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Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


23, dengan basmalah 


Rukuknya 


3 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini merupakan surah kedua di antara tujuh surah Madaniyah 
terakhir. Surah ini menyebut agak terinci kebiasaan buruk Zihar 
(memanggil i^tri seperti ibu sendiri), yang dibahas hanya sepintas lalu 
dalam Surah Al-Ahzab. Hal demikian menunjukkan bahwa surah ini 
diturunkan sebelum Al-Ahzab. Tetapi, karena Al-Ahzab diturunkan di 
antara tahun kelima dan ketujuh Hijrah maka surah ini pasti diturunkan 
lebih dini; besar kemungkinan di antara tahun ketiga dan tahun 
keempat. Dalam surah sebelumnya - yaitu Surah Al-Hadid - para 
Ahlikitab diperingatkan dengan keras, bahwa karunia Tuhan bukanlah 
hak monopoli mereka dan karena mereka telah berulangkali menolak, 
menentang, dan berbuat aniaya terhadap rasul-rasul Allah, maka 
sekarang kenabian akan dipindahkan untuk selama-lamanya kepada 
Bani Ismail. Dalam surah ini kaum Muslimin diberi peringatan bahwa 
disebabkan kesejahteraan duniawi mereka akan dapat mengobarkan 
rasa permusuhan di tengah-tengah musuh baik dari luar maupun dari 
dalam, maka hendaklah mereka berhati-hati terhadap rencana dan 
tipu daya jahat mereka itu. Dan merupakan kelaziman Al-Qur’an 
bahwa manakala Al-Qur’an membahas tipu daya musuh-musuh Islam, 
disebutkan pula dengan tegas beberapa kejahatan sosial. Cara ini 
dipakai dalam Surah Al-Nur dan Surah Al-Ahzab, demikian pula cara 
ini dipakai dalam surah ini. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dibuka dengan celaan keras terhadap tindakan Zihar, 
dan dengan menyebutkan pcrisiiwa Khaulah, seorang muslimah 
bangsawati, surah ini menetapkan peraturan bahwa bila seseorang 
memanggil istrinya dengan sebutan “ibu”, ia harus menebus kealpaan 
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a kh lak yang amat buruk itu dengan membebaskan seorang budak, jika 
ia memilikinya, atau dengan berpuasa selama dua bulan berturut-turut; 
dan jika pun tidak dapat maka ia harus menebus kealpaan itu dengan 
memberi makan kepada enam puluh orang miskin. Selanjutnya surah 
ini membahas persekongkolan dan perkomplotan musuh-musuh di 
dalam selimut dan mengutuk pembentukan perkumpulan-perkumpulan 
rahasia dan penyelenggaraan musyawarah-musyawarah rahasia yang 
bermaksud merugikan kepentingan Islam. Kemudian, dalam hubungan 
yang serasi, surah ini meletakkan beberapa peraturan, perilaku 
mengenai pertemuan-pertemuan sosial; dan menjelang akhir, surah ini 
memberi peringatan dengan keras kepada musuh-musuh Islam bahwa 
dengan perlawanan terhadap Islam, mereka akan ditimpa murka Tuhan 
dan mereka takkan pernah mampu menghentikan atau merintangi 
kemajuan Islam. Peringatan kepada orang-orang kafir itu diikuti 
peringatan yang sama kerasnya kepada orang-orang mukmin bahwa 
mereka sekali-kali tidak boleh mengikat persahabatan dengan musuh- 
musuh agama mereka, betapa pun dekatnya pertalian orang-orang itu 
dengan mereka sebab dengan menentang Islam, mereka melancarkan 
perang yang sungguh-sungguh terhadap Tuhan, dan persahabatan 
dengan musuh-musuh Tuhan itu adalah tidak sesuai dengan keimanan 
sejati. 
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JUZ XXVIII 


1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Sungguh Allah telah men- 
dengar ucapan perempuan yang 
menyampaikan gugatan kepada 
engkau tentang suaminya dan 
mengadukannya kepada Allah, 
dan Allah telah mendengar per- 
cakapan kamu berdua. 3001 Se- 
sungguhnya Allah Maha Men- 
dengar, Maha Melihat. 

3. Orang-orang dari antaramu 
yang menganggap ibu kepada 
istri-istrinya, padahal mereka itu 
bukanlah ibu mereka. Ibu mereka 
hanyalah yang telah melahirkan 
mereka. Dan sesungguhnya me- 
relca itu telah mengucapkan per- 
kataan yang munkar dan dusta. 
Dan sesungguhnya Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. 
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3001. Khaulah, istri Aus bin Shamit dan anak perempuan Tsadabah, 
telah bercerai dengan suaminya, karena suaminya memanggil dia “ibu,” kata- 
kata harhah yang dipakainya adalah, “engkau bagiku bagaikan punggung 
ibuku,” dan dengan demikian menurut kebiasaan masyarakat Arab kuno 
segala hubungan suami-istri di antara dia dan suaminya terputus. Wanita 
malang itu tidak dapat menuntut cerai supaya dapat kawin lagi dan tidak 
pula mempunyai hak menikmati pergaulan suami istri lagi, karena itu ia 
menjadi seorang wanita yang nasibnya terkatung-katung, tidak terpelihara. 
Lalu ia menghadap kepada Rasulullah Saw dan menyampaikan keluhan 
kepada beliau mengenai keadaan canggung yang dihadapkan pada dirinya, 
dan ia memohon nasihat dan pertolongan beliau dalam urusan itu. Rasulullah 
Saw menyatakan ketidakmampuan beliau berbuat sesuatu baginya karena 
telah menjadi kebiasaan beliau bahwa tidak pemah memberikan keputusan 
dalam urusan seperti itu, kecuali bila beliau memperoleh petunjuk Ilahi 
dengan perantaraan wahyu. Wahyu itu turun kemudian dan kebiasaan Zhihar 
dinyatakan sebagai perbuatan terlarang. 
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4. Mereka yang menganggap 
ibu kepada istri-istrinya, lalu 
mereka hendak menarik kem- 
bali 3002 apa yang pernah mereka 
katakan, maka mereka harus 
memerdekakan seorang hamba 
sahaya sebelum keduanya ber- 
campur. Itulah yang dinasihatkan 
kepadamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

5. Maka, barangsiapa tidak 
mendapatkan seorang hamba 
sahaya ia harus berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebelum ke- 
duanya bercampur, dan barang- 
siapa tidak mampu berbuat 
demikian, ia harus memberi ma- 
kan kepada enam puluh orang 
miskin. 3003 Dan yang demikian 
itu supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah 
batas-batas peraturan yang di- 
tetapkan Allah; dan bagi orang- 
orang kafir ada azab yang sangat 
pedih.* 
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3002. Kata-kata, “mereka hendak menarik kemhali apa yang pernah 
mereka katakan ”, dapat berarti bahwa sesudah memanggil istri mereka 
“ibu,” mereka berusaha menegakkan kembali hubungan badan; atau kata- 
kata itu dapat juga berarti, bahwa sesudah sekali memanggil istri-istri mereka 
“ibu,” mereka mengulangi lagi apa yang dikatakan mereka. Menurut arti ini, 
pengulangan dengan sengaja kata-kata yang tidak disukai itulah menjadikan 
orang yang mengucapkannya layak mendapat hukuman seperti dijelaskan 
dalam ayat ini dan ayat berikutnya, dan bukan ucapan yang terlontar secara 
kebetulan atau tidak disengaja. 

3003. Hukuman tegas yang disebut di dalam ayat-ayat ini menunjukkan 
betapa beratnya kejahatan menyebut istri sendiri “ibu.” Pertalian batin dengan 
“ibu” adalah terlalu suci untuk dipermainkan. 


* Untuk arti al-Iman lihat ‘al-Mufradat fi Gharibil Quran’ karya Imam al-Raghib al-Ishfahani. 
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6. "Sesungguhnya orang- 
orang yang menentang perintah 
Allah 3004 dan Rasul-Nya, mereka 
pasti dihinakan sebagaimana 
orang-orang sebelum mereka 
dihinakan, dan sesungguhnya 
Kami telah menurunkan tanda- 
tanda yang nyata. Dan bagi 
orang-orang kafir ada azab yang 
menghinakan. 

7. Pada Hari ketika Allah 
akan membangkitkan mereka 
semuanya, maka Dia akan 
memberitahukan kepada mereka 
tentang apa yang mereka perbuat. 
Allah telah menghitung semua 
itu, tetapi mereka melupakannya. 
Dan Allah Saksi atas segala 
sesuatu. 

8. Apakah engkau tidak me- 
lihat bahwa Allah mengetahui 
apa pun yang ada di langit dan 
apa pun yang ada di bumi? Tiada 
permusyawaratan rahasia antara 
tiga orang, melainkan Dia yang 
keempatnya, dan tidakpula antara 
lima orang, melainkan Dia yang 
keenamnya, dan tidak pula antara 
bilangan yang kurang dari itu, dan 
tidak pula yang lebih, melainkan 
Dia ada bersama mereka di mana 
pun mereka berada, kemudian 
pada Hari Kiamat Dia akan 
memberitahukan kepada mereka 
tentang apa yang telah mereka 
perbuat. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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9. Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang yang dilarang 
dari mengadakan musyawarah 
rahasia, kemudian mereka kembali 
kepada apa yang mengenainya 
mereka telah dilarang, dan me- 
reka mengadakan musyawarah 
rahasia untuk melakukan dosa, 
pelanggaran dan kedurhakaan 
terhadap Rasul? 3005 Dan apabila 
mereka datang kepada engkau, 
mereka mengucapkan salam ke- 
pada engkau dengan a ucapan 
salam yang tidak pemah Allah 
ucapkan kepada engkau, 3006 dan 
mereka berkata kepada diri mereka 
sendiri, “Mengapakah Allah tidak 
mengazab kami atas apa yang 
kami ucapkan?” Maka, cukuplah 
Jahanam bagi mereka yang akan 
mereka masuki; dan itulah sebumk- 
bumk tempat kembali.* 
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3004. Menyebut istri sendiri “ibu” adalah sama seperti menentang Tuhan. 
Begitu mengerikannya pelanggaran itu. Sangat tepat sekali masalah mengenai 
kaum Yahudi dan kaum munahk terhadap kebenaran itu dimulai dalam ayat ini. 

3005. Ayat ini mengisyaratkan kepada komplotan dan tipu daya rahasia 
yang dilancarkan orang-orang Yahudi dan orang-orang munahk Medinah 
terhadap Islam, dan mengutuk perbuatan jahat itu. Pengusiran tiga suku Yahudi 
dari Medinah adalah akibat perbuatan-perbuatan merusak dan kecurangan yang 
dilakukan mereka berulang-ulang dan persekongkolan-persekongkolan rahasia 
mereka terhadap Islam serta terhadap jiwa Rasulullah Saw. 

3006. Artinya ialah, mereka itu melewati batas-batas kelayakan di dalam 
memujimu secara munahk; atau mereka mengundang kematian dan kehancuran 
supaya jatuh atas dirimu. Kata-kata itu agaknya mengisyaratkan kepada 

* Di ayat ini, pertama-tama diterangkan tentang Najwa yaitu musyawarah rahasia. Musyawarah 
rahasia bukanlah suatu dosa, kecuali musyawarah rahasia itu bersifat aniaya dan untuk 
menentang Allah dan Rasul-Nya. Kemudian diterangkan lebih lanjut tentang kelakuan orang- 
orang yang ketika hadir di hadapan Rasulullah Saw, secara lahiriah mereka mengucapkan 
salam, tetapi dalam hati mengatakan hal yang tidak baik. Dalam hati mereka begitu yakin 
bahwa nantinya mereka tidak akan diazab. Allah Swt mengetahui apa yang ada di dalam hati 
mereka, dan paSi akan memasukkan mereka ke dalam neraka Jahannam. 
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10. Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu akan meng- 
adakan musyawarah-musyawarah 
rahasia, janganlah kamu mengada- 
kan musyawarah untuk melakukan 
dosa, pelanggaran dan kedurhakaan 
terhadap Rasul, tetapi hendaklah 
kamu mengadakan musyawarah 
untuk kebaikan dan ketakwaan, 3007 
dan bertakwalah kepada Allah, 
Yang kepada-Nya kamu akan 
dihimpun. 

11. Sesungguhnya mengadakan 
musyawarah rahasia untuk tujuan 
yang jahat itu dari setan, supaya 
orang-orang yang beriman men- 
jadi sedih, tetapi ia tidak dapat 
memudaratkan mereka sedikit pun, 
kecuali dengan izin Allah. Dan 
hanya kepada Allah hendaknya 
orang-orang yang beriman ber- 
tawakkal. 

12. Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila dikatakankepada- 
mu, “Lapangkanlah tempat di 
dalam majlis”, maka hendaklah 
kamu melapangkan tempat, Allah 
akan melapangkan bagimu; dan 
apabila dikatakan, “Berdirilah”, 3008 
maka hendaklah kamu berdiri, 
Allah akan mengangkat orang- 
orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Mahawaspada tentang apa 
yang kamu kcrjakan.* 
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perbuatan-perbuatan orang Yahudi Medinah ketika mereka datang kepada 
Rasulullah Saw mereka dengan sedikit berputar-lidah, biasa menyumpahi beliau 
dengan mengatakan al-Sa ’mu ‘alaika, yang artinya “kematian atas kamu” dan 
bukan “ al-Salamu ‘alaika ” artinya “keselamatan atas diri engkau” (Bukhari). 


* ‘Nafassa‘a lahu : wassa‘a’ artinya memberi tempat untuk orang lain. Al-Munjid. 
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13. Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu meminta 
nasehat kepada Rasul secara 
pribadi, maka berikanlah sedekah 
lebih dahulu sebelum meminta 
nasihatmu. 3009 Hal yang demikian 
itu lebih baik bagimu dan lebih 
suci. Namun apabila kamu tidak 
mendapatkan sesuatu, maka Allah 
Maha Pengampun, Maha Penya- 
yang. 

14. Apakah kamu takut mem- 
berikan sedekah sebelum kamu 
meminta nasehat? 3010 Maka apabila 
kamu tidak berbuat demikian 
dan Allah telah bermurah hati 
kepadamu maka dirikanlah shalat 
dan bayarlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah 
Mahawaspada atas apa yang kamu 
kerjakan. 

15. Apakahengkautidakmelihat 
orang-orang yang bersahabat 
dengan kaum yang Allah murka 
fl terhadap mereka? Orang-orang 
itu bukan dari kamu dan bukan 
dari mereka, dan mereka itu 
bersumpah atas kedustaan padahal 
mereka itu mengetahui. 
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3007. Dalam ayat ini dan dua ayat sebelumnya perkumpulan-perkumpulan 
rahasia telah dicela, tetapi celaan itu bukan tanpa syarat. Orang-orang mukmin 
diperkenankan mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia yang dimaksudkan 
untuk tujuan-tujuan menggalakkan hal-hal yang baik lagi benar. 

3008. Karena dalam ayat-ayat sebelumnya soal mengadakan pertemuan 
dibahas, maka sangat tepatlah kalau peraturan sopan santun dan tatakramanya 
pun dibentangkan, dan penjelasan mengenai peraturan itu dilaksanakan di dalam 
ayat ini. 

3009. Orang-orang mukmin patut menghormati waktu Rasulullah Saw 
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16. Allah telah menyediakan 
bagi mereka azab yang sangat 
keras. Sesungguhnya sangat buruk 
apa yang mereka kerjakan. 

17. Mereka telah menjadikan 
sumpah-sumpah mereka sebagai 
perisai, 3011 dan mereka berusaha 
mengalangi manusia dari jalan 
Allah, maka bagi mereka ada azab 
yang menghinakan. 

18. "Sekali-kali tidak akan ber- 
manfaat bagi mereka harta mereka 
dan tidak pula anak-anak mereka 
terhadap Allah sedikit pun. Mereka 
adalah penghuni api. Mereka akan 
tinggal lama di dalamnya. 

19. Pada hari ketika Allah akan 
membangkitkan mereka semua, 
maka mereka akan bersumpah 
kepada-Nya 3012 sebagaimana 
mereka bersumpah kepadamu, 
dan mereka menyangka bahwa 
mereka mempunyai sesuatu. 
Ingatlah sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang pendusta. 
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yang amat berharga; dan sebagai imbalan terhadap penggunaan waktu beliau, 
dihendaki agar (mereka) membelanjakan uang sedikit sebagai sedekah sebelum 
menghadap beliau untuk memohon nasihat. Dalam Bibel, Rasulullah Saw 
disebut (juga) sebagai “Counsellor” atau “penasihat’’ (Yesaya 9: 6). 

3010. Perintah memberi sedekah sebelum memohon nasihat dari 
Rasulullah Saw tidak wajib hukumnya, melainkan hanya sunnat (nafal) belaka, 
meskipun sangat disukai. Kekhawatiran para sahabat Rasulullah adalah tentang 
apakah mereka telah memberikan sedekah yang memadai sebagai syarat untuk 
memenuhi perintah Tuhan. 

3011. Orang-orang niunahk memprotes dengan suara keras akan 
kesungguhan iman mereka dengan bersumpah dan berusaha berlindung di balik 
sumpah-sumpah palsu mereka. 

3012. Bila seseorang menjadi pembohong yang mendarah daging, ia 
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20. Setan telah berkuasa atas 
mereka, dan telah menjadikan 
mereka lupa berdzikir kepada 
Allah. Mereka itu golongan setan. 
Ingatlah, sesungguhnya golongan 
setan itu merekalah yang rugi. 

21. °Sesungguhnya orang- 
orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya mereka itu termasuk 
orang-orang yang sangat hina. 

22. Allah telah menetapkan, 
“Aku dan Rasul-rasul-Ku 'pasti 
akan menang,” 3013 Sesungguhnya 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa. 

23. 'Engkau tidak akan men- 
dapatkan suatu kaum yang 
beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, mereka itu mencintai 
orang-orang yang memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya 3014 walaupun 
mereka itu bapak-bapaknya, 
anak-anaknya, saudara-saudara- 
nya atau pun keluarganya. 


sii 

iLLJjl ajJ JLj J oi> o^ jJl ol 

li ^ x ^ 

^jji 61 3 

^d^jJ 1 3 0^4w*Jj 'J 

J dJJ JLj J JtLl s»L>- o^ oi^'ji 

i' i' Li' JJ 

^jJJĕi oLJj' jj 


a 9 : 63. b 5 : 57; 37 : 172-173. C 3 : 29; 4 : 145; 9 : 23. 


memandang kepalsuannya sebagai kebenaran. Orang-orang munahk akan 
mempertahankan “ketidakbersalahan” mereka, bahkan di hadapan Tuhan pada 
Hari Pembalasan sekalipun. 

3013. Tersurat dengan jelasnya pada lembaran-lembaran sejarah, bahwa 
kebenaran senantiasa menang terhadap kepalsuan. 

3014. Sudah nyata bahwa tidak mungkin terdapat persahabatan atau 
hubungan cinta sejati atau sungguh-sungguh antara orang-orang mukmin dan 
orang-orang kahr. Cita-cita, pendirian-pendirian, dan kepercayaan agama 
dari kedua golongan itu bertentangan satu sama lain, dan karena kesamaan 
dan hubungan kepentingan itu merupakan syarat mutlak bagi hubungan yang 
sungguh-sungguh erat menjadi tidak ada, maka orang-orang mukmin diminta 
jangan mempunyai persahabatan yang erat dan akrab dengan orang-orang kahr. 
Ikatan agama mengatasi segala hubungan lainnya, malahan mengatasi pertalian 
darah yang amat dekat sekalipun. Ayat ini agaknya merupakan seman umum. 
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Mereka itulah orang-orang yang 
di dalam hati mereka Dia telah 
menanamkan iman dan Dia telah 
meneguhkannya dengan ilham 
dari Dia sendiri. Dan Dia akan 
memasukkan mereka ke dalam 
kebun-kebun yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Mereka 
akan menetap di dalamnya. "Allah 
ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada-Nya. Mereka 
itu golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah, 
mereka itulah yang menang.* 
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Tetapi secara khusus seman itu tertuju kepada orang-orang kahr yang sedang 
dalam keadaan berperang dengan kaum Muslim. 


* Di dalam ‘ayyadahum bi ruhin min hu’ kata ganti hum (mereka) ditujukan kepada para 
sahabat ra, dan dihnnankan bahwa Rohul Kudus turun kepada mereka ra. Dari sudut pandang 
ini, lenyaplah kesempatan orang Kri&en untuk membanggakan diri bahwa Rohul Kudus telah 
turun kepada Nabi Isa As. Rohul Kudus turun juga kepada para sahabat Rasulullah Saw dan 
menjadi penolong mereka. 
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Surah 59 

AL-HASYR 

Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 25, dengan basmalah 
Rukuknya : 3 


Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lain 

Surah ini surah ketiga di antara ketujuh surah Madaniyah terakhir. 
Surah yang mendahuluinya membahas persekongkolan dan persekutuan 
rahasia orang-orang Yahudi dari Medinah terhadap Islam. Sedang surah 
ini membicarakan hukuman bagi mereka, terutama membicarakan 
pengusiran Banu Nadhir dari Medinah, salah satu dari antara tiga suku 
Yahudi - Banu Qainuqa’, Banu Nadhir, dan Banu Quraizhah - selang 
beberapa bulan sesudah Pertempuran Uhud dalam tahun keempat 
Hijrah. Pengusiran itu merupakan tindakan yang sangat bijaksana 
dan merupakan pandangan politik yang pemah diambil Rasulullah 
Saw yang jangkauannya jauh ke muka. Sebab, andaikata orang-orang 
Yahudi dibiarkan tems tinggal di Medinah, maka kelak akan terbukti 
bahwa mereka menjadi sumber bahaya yang senantiasa mengancam 
Islam, karena mereka tidak jemu-jemu mengadakan kasak-kusuk 
dan perkomplotan rahasia. Kemudian, surah ini membicarakan kaum 
muna hk in Medinah yang tidak menunjukkan lcesetiaan baik terhadap 
kaum Muslimin maupun terhadap orang-orang Yahudi. Orang-orang 
munafik pada dasarnya orang pengecut dan seorang pengecut tidak 
pemah tulus ikhlas atau setia terhadap siapa pun. Kaum munahkin 
Medinah temyata tidak setia terhadap orang-orang Yahudi pada saat 
mereka itu dihadapkan kepada bahaya. Surah ini dimulai dengan 
penyanjungan terhadap Tuhan dan berakhir dengan anjuran kepada 
kaum Muslimin, supaya memanjatkan puji-pujian kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah dan Maha Penyayang, yang telah merontokkan rencana 
jahat musuh-musuh mereka, sementara benihnya belum matang, dan 
telah membuka harapan gemilang untuk kemajuan dan kesejahteraan 
mereka. Surah ini mempunyai persamaan yang dekat sekali dengan 
Surah Al-Anfal. (Surah ke 8) 
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1. Aku Baca Ylcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. *Menyanjung 3015 kepada 
Allah apa pun yang ada di langit 
dan apa pun yang ada di bumi, 
dan Dia Mahaperkasa, Maha- 
bijaksana. 

3. Dia-lah yang mengeluarkan 
orang-orang yang ingkar dari 
antara Ahlikitab dari mmah-mmah 
mereka pada pengusiran per- 
tama. 3016 Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan keluar, dan 
mereka pun menyangka bahwa 
benteng-benteng mereka akan me- 
lindungi mereka terhadap Allah, 3017 
maka f Allah datang kepada mereka 
dari arah mana yang tidak mereka 
duga, dan Dia Yncnanamkan 
ketakutan dalam hati mereka, 
sehingga mereka menghancurkan 
mmah mereka dengan tangan 
mereka sendiri 3018 dan dengan ta- 
ngan orang-orang mukmin. Maka 
ambillah pelajaran, Wahai orang- 
orang yang mempunyai pan- 
dangan.* 

°1 : 1. b n : 45; 24 : 42; 61 : 2; 62 : 2; 64 : 2. c 16 : 27; 39 : 26. rf 3 : 152; 8 : 13. 

3015. Lihat catatan no.2981. Sementara kata TasbTh (menyanjung) 
dipergunakan berkaitan dengan sifat-sifat Tuhan, maka TaqdTs (memuji 
kesucian-Nya) dipakai mengenai/ i ‘il atau perbuatan-Nya. 

3016. Di Medinah tinggal tiga golongan suku Yahudi yaitu Banu 
Qainuqa’, Banu Nadhir, dan Banu Quraizhah. Ayat ini mengisyaratkan 
kepada pengusiran Banu Nadhir dari Medinah. Suku ini sama seperti suku 
Qainuqa’ sebelum mereka, telah berlaku khianat terhadap kaum Muslimin 
pada beberapa peristiwa. Mereka menjalin jaringan konrplotan dan memasuki 
persekutuan-persekutuan rahasia dengan musuh-musuh Islam untuk tujuan 
mengadakan perlawanan terhadap kaum Muslimin. Orang-orang Yahudi 

* Di ayat ini diterangkan tentang kisah pengusiran Banu Nadhir. 
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berulang-ulang melanggar perjanjian mereka dan mengkhianati persetujuan- 
persetujuan resmi untuk tetap berdiri netral di antara Rasulullah Saw dengan 
musuh-musuh beliau, dan bahkan telah berkomplot hendak membunuh beliau. 
Pemimpin mereka, Ka’b bin Asyraf, pergi ke Mekah untuk mengumpulkan 
bala bantuan dari kaum Quraisy dan dari suku-suku musyrik lain di sekitar 
Mekah untuk mengusir kaum Muslimin dari Medinah. Sesudah kekalahan 
sementara yang diderita oleh kaum Muslimin di Uhud, kasak-kusuk dan 
perlawanan terhadap Rasulullah Saw kian menjadi-jadi. Maka setelah 
keaniayaan mereka melampaui batas serta kehadiran mereka di Medinah 
temyata selalu merupakan sumber bahaya kematian kaum Muslimin dan 
negara Islam, baru pada saat itulah Rasulullah s.aw. mengambil tindakan 
terhadap mereka. Beliau mengepung benteng mereka, dan setelah mereka 
dengan sia-sia bertahan selama 21 hari, pada akhirnya mereka menyerah. 
Mereka diperintahkan meninggalkan Medinah lalu mereka semua berangkat 
ke Siria, kecuali dua keluarga memilih tetap tinggal di Khaibar. Rasulullah 
Saw luar biasa baik hati dan lemah lembutnya terhadap mereka. Beliau 
mengizinkan mereka membawa harta benda dan temak mereka. Mereka 
bertolak dengan aman dari Medinah, tetapi mereka tidak berbuat demikian 
sebelum mereka dihinggapi rasa putus asa dari mendapat bantuan yang 
dinanti-nanti mereka dari sekutu-sekutu mereka di Mekah dan dari kaum 
munahkin di Medinah, dan lagi pula telah terbukti bahwa benteng mereka, 
yang mereka duga tidak terbobolkan itu, temyata tidak dapat menyelamatkan 
mereka. Mengingat rencana jahat dan tipu daya mereka, persekongkolan- 
persekongkolan dan perkomplotan-perkomplotan rahasia mereka, serta 
perbuatan khianat dan kepalsuan yang dibuktikan mereka berulang-ulang, 
pula pelanggaran perjanjian-perjanjian resmi yang terjadi setiap kali, maka 
hukuman yang dijatuhkan atas mereka itu sungguh amat ringan sekali. 

Isyarat di dalam kata-kata, pada waktu pengusiran pertama, dapat 
ditujukan kepada pengusiran terhadap Banu Qainuqa’ dari Medinah sesudah 
Pertempuran Badar, atau kata-kata itu dapat pula tertuju kepada pengusiran 
dari Medinah terhadap ketiga suku Yahudi tersebut di atas oleh Rasulullah 
Saw Itulah pengusiran mereka yang pertama. Tetapi, Sayyidina Umar r.a, 
Khalifah kedua Rasulullah Saw mengusir seluruh orang Yahudi dari daerah 
Arab selebihnya, untuk yang kedua kalinya dan yang terakhir. Jadi, kata-kata 
itu dapat dianggap mengandung suatu khabar gaib, bahwa sesudah suku-suku 
bangsa Yahudi Medinah diusir oleh Rasulullah Saw semua orang Yahudi 
akan mengalami nasib yang sama pada waktu kemudian. 

3017. Mengingat akan sumber-sumber daya materi, persekutuan politik, 
dan organisasi orang-orang Yahudi di Medinah, kaum Muslim tidak pemah 
dapat membayangkan betapa orang-orang Yahudi bisa diusir dari Medinah 
dengan begitu mudah tanpa kehilangan jiwa manusia pada kedua belah pihak. 

3018. Sebelum berangkat dari Medinah, Banu Nadhir dengan tangan 
mereka sendiri telah membumi-hanguskan rumah-rumah mereka serta 
kekayaan yang tidak bergerak lainnya di hadapan mata kaum Muslimin. 
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4. Dan, kalau bukan karena 
Allah telah menetapkan pengusir- 
an terhadap mereka, niscaya Dia 
telah mengazab mereka di dunia 
ini juga. 3019 Dan bagi mereka ada 
azab api di akhirat. 

5. Hal yang demikian itu 
karena mereka menentang Allah 
dan Rasul-Nya, dan "barangsiapa 
menentang Allah, maka sesung- 
guhnya azab Allah sangat keras. 

6. Apa saja yang kamu 
tebang dari pohon kurma 3020 
atau kamu membiarkannya 
berdiri pada akar-akarnya, maka 
itu dengan izin Allah, supaya 
Dia menghinakan orang-orang 
durhaka. 
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Rasulullah Saw (sebelumnya) telah memberi tempo sepuluh hari untuk 
menyelesaikan urusan mereka sebagaimana diinginkan oleh mereka. Jadi, 
orang-orang Yahudi Medinah adalah yang pertama-tama menjalankan politik 
bumi-hangus, berabad-abad sebelum bangsa Rusia melakukan serupa itu 
dalam Perang Dunia kedua. 

3019. Pembuangan Banu Nadhir dari Medinah merupakan suatu 
hukuman yang amat ringan. Mereka selayaknya mendapat hukuman yang 
lebih berat lagi; dan seandainya mereka tidak dibuang, niscaya mereka akan 
mendapat hukuman keras dengan cara lainnya. 

3020 . Yang diisyaratkan ialah penebangan pohon-pohon korma milik 
Banu Nadhir atas perintah Rasulullah Saw yang, sebagaimana dinyatakan 
dalam ayat 3, telah mengurung mereka di dalam benteng-benteng mereka 
sebagai penentangan terhadap perintah Rasulullah s.aw. supaya mereka 
menyerah. Setelah pengepungan berlangsung beberapa hari, Rasulullah Saw 
memerintahkan untuk memaksa mereka menyerah dengan menebangi pohon- 
pohon korma mereka dari jenis LJnah, yang mutu buahnya sangat buruk dan 
sama sekali tidak berguna untuk dimakan manusia (Ar-Raudh-al-Unuf). Baru 
saja enam pohon ditebang, mereka menyerah (Zurqani). Perintah Rasulullah 
Saw itu sangat ringan, lunak, dan sungguh sesuai dengan hukum perang yang 
beradab. 
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7. Dan apa pun harta yang 
Allah berikan kepada Rasul-Nya 
sebagai ghanimah dari mereka 
adalah karunia Allah. Kamu tidak 
mengerahkan kuda dan tidak pula 
unta untuk memperoleh harta itu, 
akan tetapi Allah memberikan 
kewenangan kepada rasul-rasul- 
Nya atas siapa pun yang Dia 
kehendaki. Dan Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

8. Apa pun harta 3021 yang 
Allah berikan kepada Rasul-Nya 
sebagai ghanimah dari warga 
kota, itu bagi Allah, Rasul, kaum 
kerabat, anak yatim, orang miskin 
dan musatir, supaya harta itu tidak 
hanya beredar di antara orang- 
orang kaya dari antaramu. Dan 
apa pun yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka ambillah itu, 3022 
dan apa pun yang dilarangnya 
bagimu, maka hindarilah dan 
bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras 
hukuman-Aya. 
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3021. Karena Fai’ terdiri dari harta rampasan yang diperoleh tanpa 
kesulitan atau jerih payah, dan harta itu jatuh ke tangan kaum Muslimin 
tanpa peperangan maka para prajurit tidak mempunyai bagian dalam harta 
itu, dan semuanya dimasukkan ke dalam baitulmal. Ayat ini mengisyaratkan 
secara khusus kepada harta-harta rampasan yang diperoleh kaum Muslimin 
dari kaum Yahudi asal Khaibar. Ayat ini meletakkan asas bahwa peredaran 
kekayaan itu hendaknya tidak terbatas pada golongan yang menikmati hak 
istimewa dan golongan hartawan belaka. Seperti halnya kesehatan seseorang 
menghendaki agar barang-barang keperluan dibagi-bagikan secara meluas 
dan harta berputar dengan lancamya. Itulah asas pokok ekonomi Islam. 
Karena Islam menemukan peri kemanusiaan diinjak-injak di bawah telapak 
kaki kezaliman golongan-golongan yang berkepentingan (vested interests), 
maka Islam menyarankan tindakan-tindakan yang mendobrak rintangan- 
rintangan kasta atau kelas ekonomi dan mengurangi sekali ketidakadilan 
hak-hak istimewa. Tetapi Islam tidak menentang dorongan atau motif 
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9. Harta ghanimah itu untuk 
orang-orang miskin yang ber- 
hijrah, yang telah terusir dari 
rumah mereka dan dari harta 
mereka; mereka mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, dan 
mereka menolong Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itulah orang- 
orang yang benar. 

10. Dan untuk mereka yang 
telah mendirikan rumah di 
Medinah dan sudah beriman se- 
belum mereka, mereka mencintai 
orang-orang yang datang berhijrah 
kepada mereka, dan mereka tidak 
mendapati suatu keinginan dalam 
dada mereka mengenai apa yang 
diberikan kepada mereka itu, 
tetapi mereka mengutamakan 
kaum Muhajirin daripada diri 
mereka sendiri walaupun kemis- 
kinan menyertai mereka. 3023 Dan 
barangsiapa dapat mengatasi kese- 
rakahan dirinya, maka mereka itu 
orang-orang “yang akan berhasil, 
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mencari keuntungan atau persaingan ekonomi, melainkan hanya menyatakan 
dengan tegas bahwa ketamakan dan persaingan itu harus diimbangi dengan 
kejujuran dan kasih sayang. Karena pembawaan manusia secara otomatis 
memperhatikan golongan pertama, maka menjadi tugas peraturan-peraturan 
aturan sosial lah melindungi golongan yang belakangan ini. Zakat merupakan 
alat dasar untuk melembagakan perhatian terhadap keperluan orang-orang 
lain, tetapi zakat dilengkapi dengan sejumlah tindakan lain. 

3022. Kata-kata, “dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
ambillah (ayat 8), menunjukkan bahwa sunnah Rasul mempakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari syariat Islam. 

3023. Kata-kata itu merupakan kesaksian besar mengenai jiwa 
pengorbanan, keramah-tamahan selaku tuan rumah, dan niat baik kaum 
Anshar. Kaum Muhajirin datang dari Mekah kepada mereka (kaum 
Anshar) dalam keadaan kehilangan segala harta milik mereka, dan orang- 
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11. Dan orang-orang yang da- 
tang sesudah mereka, 3024 mereka 
berkata, “Wahai Tuhan kami, am- 
punilah kami dan saudara-saudara 
kami yang mendahului kami dalam 
keimanan, dan jangan-lah cngkau 
tanamkan kedengkian di dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Pe- 
nyantun, Maha Penyayang.* 

12. Apakah engkau tidak me- 
lihat orang-orang munahk yang 
berkata kepada saudara-saudara 
mereka yang ingkar dari antara 
Ahlikitab, “Sekiranya kamu diusir 
dari Medinah, tentu kami akan 
ikut keluar bersamamu, dan kami 
sekali-kali tidak akan tunduk 
kepada siapa pun untuk melawan 
kamu selama-lamanya, dan jika 
kamu diperangi, tentulah kami 
akan menolong kamu.” 3025 Dan 
Allah menyaksikan sesungguhnya 
mereka itu pendusta. 
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orang Anshar menerima mereka itu dengan tangan terbuka dan menjadikan 
mereka itu sama-sama memiliki harta benda kaum Anshar. Ikatan cinta dan 
persaudaraan, yang dijalin oleh Rasulullah Saw antara kaum Muhajirin dari 
Mekah dan kaum Anshar di Medinah adalah tiada tara bandingannya di dalam 
seluruh lembaran sejarah hubungan antar manusia. Mengenai jalinan itu ayat 
ini memberikan kesaksian begitu jelas. 


* Ayat 9-11: Ini menerangkan tentang keimanan para sahabah Muhajirin dan Anshar dan 
derajat ketinggian keruhanian mereka. Pada suatu kali serombongan kaum Rahdhi (sebuah 
sekte dalam Syi’ah) dari Irak datang ke hadapan Hadhrat Zaenal Abidin. Mereka mengkritisi 
Hadhrat Abu bakar, Umar dan Usman r.a. Hadhrat Zaenal Abidin bertanya kepada mereka, 
“Apakah kalian dari golongan Muhajirin? ” (seperti yang diterangkan pada ayat 9); mereka 
menjawab: “Bukan!" Kemudian beliau bertanya lagi: “Apakah kalian darigolonganAnshar? ” 
(seperti yang diterangkan pada ayat 10). Mereka menjawab: “ Bukan!” Beliau berkata, “Kalau 
begitu aku bersaksi, bahwa kamu bukan juga dari golongan yang diterangkan: 
jUjyijUyyi j jjililiji j^Vj U]jac.ilijj (jylyii ja Ju jjjllj 

(Kasyfi.il ghummati fi ma’rifati a’immati juz II hal 290 Abul Hasan Ali bin Isa bin Abil Fathul Arbili - 
Darul Kitabil Islami- Beirut thn 1401 H ) 
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13. Jika mereka itu diusir, 
mereka yang munajik tidak akan 
ikut keluar bersama mereka, dan 
jika mereka diperangi, mereka 
tidak akan menolong mereka, dan 
sekiranya mereka itu menolong 
mereka, niscaya mereka akan 
"mcmbalikkan punggung mereka, 
kemudian mereka tidak akan 
ditolong. 

14. Sesungguhnya kamu lebih 
Mitakuti dalam hati mereka dari 
pada Allah. Yang demikian itu 
disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak mengerti. 

15. Mereka tidak akan meme- 
rangi kamu bersama-sama kecuali 
dalam kota-kota berbenteng atau 
dari belakang dinding-dinding. 
Peperangan di antara mereka pun 
sangat hebat. Engkau mengira 
mereka bersatu-padu padahal hati 
mereka terpecah-belah. 3026 Yang 
demikian itu disebabkan mereka 
adalah kaum yang tidak berakal.* 
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3024. Kata-kata itu dapat dikenakan kepada para Muhajirin yang 
kemudian datang ke Medinah, atau kepada semua keturunan kaum Muslimin 
yang datang kemudian. 

3025. Orang-orang munahk telah mendorong orang-orang Yahudi asal 
Medinah supaya menentang Rasulullah Saw dan melanggar perjanjian resmi 
dengan beliau, sambil menawarkan kepada mereka janji-janji palsu akan 
memberikan pertolongan dan bantuan pada saat yang genting. Tetapi, ketika 
orang-orang Yahudi dengan mengandalkan diri kepada janji-janji mereka 
itu, melawan Rasulullah s.aw. dan mulai bergerak memerangi beliau, orang- 
orang munahk itu tidak mempedulikan mereka. 


* Ini adalah nubuatan tentang kaum Yahudi yang akan terus sempurna sampai Hari Kiamat. Hari 
ketika orang-orang Yahudi tidak memperoleh dengan benteng yang kuat untuk mempertahankan 
diri. Nubuatan ini selalu berubah sesuai dengan keadaan waktu. Sebagai dampaknya, mereka 
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16. Mereka seperti orang-orang 
yang telah berlalu sebelum me- 
reka dalam waktu dekat. Mereka 
merasakan akibat buruk perbuatan 
mereka, 3027 dan bagi mereka ada 
azab yang pedih. 

17. Mereka "scpcrti setan ketika 
ia berkata kepada manusia, “Ingkar- 
lah!” Maka ketika ia ingkar setan 
berkata, “Aku berlepas diri dari 
engkau, sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Tuhan semesta alam. 

18. Kesudahan mereka berdua 
ialah, bahwasanya keduanya ma- 
suk ke dalam api, mereka akan 
tinggal lama di dalamnya. Dan 
itulah pembalasan bagi orang- 
orang aniaya. 
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3026. Ayat ini berarti bahwa orang-orang kahr, terutama orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munahk Medinah tampak seakan-akan bersatu dalam 
satu front melawan Islam, akan tetapi mereka tidak mempunyai tujuan bersama 
untuk diperjuangkan dan kepentingan mereka bermacam-macam dan berlain- 
lainan, oleh karena itu tidaklah mungkin terdapat kesatuan di antara mereka. 
Pada saat itu di Arabia terdapat tiga golongan yang nampaknya bersatu-padu 
melawan negara Islam - orang-orang Yahudi, orang-orang munahk Medinah, 
dan orang-orang musyrik Quraisy asal Mekah. Kaum Quraisy melihat di 
dalam kebangkitan kekuatan dan kekuasaan Islam ada bahaya besar terhadap 
keunggulan mereka dalam segala bidang, sedang orang-orang munahk (yang 
dipinrpin oleh Abdullah bin Ubay) melihat bahaya terhadap pengaruhnya di 
Medinah, dan orang-orang Yahudi melihat ancaman terhadap organisasi dan 
supremasi rasial mereka. Karena mereka tidak menrpunyai tujuan yang sama 
maka persatuan semu itu tidak menrpunyai dasar yang nyata dan tidak pemah 
terwujud pada saat-saat berbahaya. 

3027. Yang diisyaratkan itu mungkin kaum Quraisy Mekah, yang menderita 
kekalahan amat memalukan di Badar atau Banu Qainuqa’, yang karena 

tidak akan berperang melawan para penentang sampai mereka yakin atas kelebihan mereka. Tapi 
ini tidak berarti bahwa hati mereka bersatu padu satu sama lain. Secara zahir dihadapan musuh 
mereka kelihatan bersatu padu, akan tetapi hati mereka selalu saling bertentangan satu sama lain. 
Pada masanya nanti, orang-orang yang oleh Rasulullah Saw dipersamakan sifat-sifatnya dengan 
orang-orang Yahudi, keadaan mereka itu betul-betul persis seperti ini. 
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19. Wahai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah setiap 
jiwa memperhatikan apa yang 
dia persiapkan untuk esok hari, 
dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha- 
waspada atas apa yang kamu 
kerjakan. 

20. Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang 
telah "mclupakan Allah, maka 
Dia pun menjadikan mereka lupa 
terhadap diri mereka sendiri. 
Mereka itulah orang-orang yang 
fasik. 
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21. Tidaklah sama ahli neraka 
dengan ahli surga. Ahli surga- 
lah yang akan memperoleh 
kemenangan. 

22. *Sekiranya Kami menurun- 
kan Al-Quran ini kepada gunung, 
niscaya engkau akan melihatnya 
tunduk dan menjadi berkeping- 
keping 3027j4 karena takut kepada 
Allah. Dan inilah perumpamaan- 
perumpamaan yang Kami ke- 
mukakan untuk manusia supaya 
mereka bcrpikir.* 
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kejahatan dan tipu daya mereka sendiri, telah dihukum sesudah Pertempuran 
Badar. Golongan terakhir disebut adalah suku Yahudi dan merupakan yang 
pertama dari antara ketiga suku Yahudi yang diusir dari Medinah sebulan 
seusai Pertempuran Badar, karena telah melanggar peijanjian mereka dengan 
Rasulullah Saw. Pada akhimya mereka menetap di Siria. 


* Dalam ayat ini yang dimaksud dengan gunung bukanlah gunung di dunia ini, tapi manusia 
yang berkepribadian tinggi dan kuat laksana gunung. Ini adalah permisalan, sebagaimana 
disimpulkan di akhir ayat. Tujuan diterangkannya permisalan ini adalah agar orang 
merenungkan dan memikirkannya. 
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23. Dia-lah Allah Yang tiada 
tuhan selain Dia, "Maha Menge- 
tahui yang ghaib dan yang nam- 
pak, Dia Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

24. Dia-lah Allah, yang tiada 
tuhan selain Dia, Maha Berdaulat, 
Mahasuci, Sumber segala ke- 
damaian, Pelimpah keamanan, 
Maha Pelindung, Mahaperkasa, 
Maha Penakluk, Mahaagung. 
Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. 
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25.Dia-lah Allah, Yang Maha 
Pencipta,Pembuatsegala sesuatu, 
Pemberi bentuk; Acpunyaan Dia- 
lah segala nama yang terindah. 
Apa pun yang ada di langit dan di 
bumi 'mcnyanjung kesucian-Nya, 
dan Dia-lah Yang Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. 
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3027A. Ayat ini dapat mengandung arti bahwa orang-orang musyrik 
Mekah yang congkak itu - yang sebelum Islam tiada ajaran dapat 
menghentikan mereka dari itikad dan amal musyrik, dan yang laksana batu 
karang kokoh kuat, tetap tidak tergoyahkan dan gigih berperang dengan kuat 
pada adat istiadat Bedui, tidak tersentuh oleh pengaruh kegemilangan dan 
kecermelangan peradaban Kristen di negeri sebelah - akan ditundukkan oleh 
ajaran Islam yang sempuma dan perkasa, dan dari hati mereka yang mula- 
mula laksana batu karang itu, akhimya akan terbit sumber-sumber cahaya dan 
ilmu yang memancar dengan derasnya. 
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Surah 60 

AL-MUMTAHANAH 

Diturunkan : Sesudah Hijrah 
Ayatnya : 14, dengan basmalah 

Rukuknya : 2 

Waktu Diturunkan dan Hubungannya dengan Surah-surah Lain 

Seperti ketiga surah sebelumnya, surah ini diwahyukan - 
sebagaimana nampak dari kandungannya - di Medinah, dalam tahun 
ketujuh atau kedelapan Hijrah, suatu ketika dalam waktu-selang di 
antara Perjanjian Hudaibiyah dan kejatuhan kota Mekah. Surah yang 
mendahuluinya membahas tipu daya dan kasak-kusuk orang-orang 
munahk dan orang-orang Yahudi Medinah, serta membahas hukuman 
yang telah dijatuhkan kepada mereka. Surah ini membicarakan 
hubungan kemasyarakatan orang-orang mukmin dengan orang-orang 
kafir pada umumnya dan dengan mereka yang melancarkan peperangan 
terhadap Islam pada khususnya. Surah ini dimulai dengan pelarangan 
tegas kepada kaum Muslimin mengikat tali persahabatan yang akrab 
dengan orang-orang kalir yang berperang terhadap Islam dan berhasrat 
melenyapkan Islam. Perintah itu begitu tegas dan luas lingkupnya 
sehingga anggota-anggota keluarga yang mempunyai hubungan darah 
dekat sekalipun tidak dikecualikan dari larangan itu. Larangan itu 
diikuti oleb suatu nubuatan yang tersirat di dalamnya bahwa amat 
segera musuh-musuh Islam yang tak kenal damai itu akan menjadi 
penganut-penganutnya yang mukhlis. Tetapi, perintah itu mempunyai 
pengecualian. Perintah itu tidak berlaku terhadap orang-orang kalir 
yang mempunyai perhubungan baik sebagai tetangga dengan kaum 
Muslimin. Orang-orang kafir serupa itu harus diperlakukan dengan adil 
dan baik hati. Kemudian, surah ini memberi nasihat-nasihat penting 
mengenai wanita-wanita mukmin yang berhijrah ke Medinah, dan 
pula bertalian dengan kaum wanita yang meninggalkan Medinah dan 
menggabungkan diri dengan orang-orang kafir. Untuk menjelaskan 
kepada orang-orang Muslim akan kepentingan perkara itu, surah ini 
berakhir dengan mengulangi lagi perintah bahwa kaum Muslimin 
tidak boleh mengadakan persahabatan dengan orang-orang yang 
memusuhi Islam, yang karena dengan terang-terangan mengambil 
sikap bermusuhan terhadap Islam, telah dimurkai Tuhan itu. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu menjadikan 
musuh-musuh-Ku dan musuh- 
musuhmu sebagai *sahabat, kamu 
akan menyampaikan kepada me- 
reka amanat kecintaan, 3028 padahal 
mereka telah mengingkari kebe- 
naran yang telah datang kepadamu 
dan mereka 'tclah mengusir Rasul 
dan kamu sendiri dari rumah- 
rumah kamu karena kamu telah 
beriman kepada Allah, Tuhamnu. 
Jika kamu keluar berjihad di jalan- 
Ku dan mencari keridhaan-Ku 
sebagian kamu secara sembunyi- 
sembunyi menyampaikan kepada 
mereka amanat kecintaan, sedang 
Aku sangat mengetahui apa pun 
yang kamu sembunyikan dan apa 
pun yang kamu tampakkan. Dan 
barangsiapa di antaramu berbuat 
demikian, maka ia sesungguhnya 
telah sesat dari jalan lums. 
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3028. Perintah larangan itu sangat tegas sifatnya. Orang-orang Muslim 
tidak dibenarkan mempunyai hubungan persahabatan dengan musuh-musuh 
Tuhan yang nyata - mereka yang mengusir Rasulullah Saw dan orang-orang 
Muslim dari kampung halaman mereka dan berusaha membinasakan Islam. 
Perintah itu luas sekali lingkupnya sehingga pertimbangan adanya ikatan atau 
pun pertalian - bahkan dengan keluarga yang terdekat sekalipun - tidak boleh 
melemahkan perintah itu. Musuh Islam adalah musuh Tuhan, siapa pun orang 
itu. 

Peristiwa yang langsung berkaitan dengan turunnya ayat ini agaknya 
ketika kaum Quraisy mengkhianati Perjanjian Hudaibiyah, dan Rasulullah Saw 
terpaksa hams mengadakan tindakan keras terhadap mereka, Hathib bin Abi 
Balta’ah telah mengirim surat rahasia kepada kaum Mekah, memberitahukan 
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3. Sekiranya mereka menang- 
kap kamu, mereka akan menjadi 
musuh-musuh bagimu dan akan 
menjangkaulcan tangan mereka dan 
lidah mereka terhadapma dengan 
maksud bumk; dan mereka selalu 
ingin seandainya kamu menjadi 
ingkar. 

4. "Kerabat-kerabatmu dan 
anak-anakmu sama sekali tidak 
akan memberi manfaat kepadamu 
pada Hari Kiamat. Dia akan 
memberi putusan di antaramu. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu 
keijakan. 

5. ''Scsungguhnya bagimu ada 
contoh yang baik dalam diri 
Ibrahim 3029 dan orang-orang yang 
besertanya, ketika mereka berkata 
kepada kaum mereka, c ”Sesung- 
guhnya kami berlepas diri dari kamu 
dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami mengingkari 
kamu. Dan telah nyata permusuhan 
dan kebencian di antara kami dan 
kamu untuk selama-lamanya hingga 
kamu beriman kepada Allah semata 
- kecuali yang dikatakan Ibrahim 
kepada bapaknya sebagai suatu 
pengecualian, ^Tentu aku akan 
memohonkan ampunan bagi 
engkau, meskipun aku tidak ber- 
daya menolong engkau sedikit pun 
terhadap Allah.” Ia berdoa, “Wahai 
Tuhan kami, kepada Engkau kami 
bertawakkal dan kepada Engkau 
kami tunduk dan kepada Engkau 
kami akan kembali.” 

a 3 : 11; 31 : 34. b 60 : 7. C 
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6. “Wahai Tuhankami, jangan- 
lah Engkau menjadikan kami "fit- 
nah bagi orang-orang yang ingkar, 
dan ampunilah kami wahai Tuhan 
kami; karena sesungguhnya Eng- 
kau Mahaperkasa, Mahabijak- 
sana.” 


3 Ij^oriLLj 


Sitw 



7. *Sesungguhnya dalam diri 
mereka ada contoh yang baik bagi- 
mu - untuk orang yang meng- 
harapkan bertemu dengan Allah 
dan Hari kemudian. Dan barang- 
siapa berpaling - maka ketahuilah 
sesungguhnya Allah Mahakaya, 
Maha Terpuji. 

8. Mudah-mudahan Allah men- 
jadilcan kecintaan di antaramu dan 
orang-orang yang kamu dengan 
mereka saling bermusuhan, 3030 dan 
Allah Mahakuasa; Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 
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kepada mereka bahwa Rasulullah Saw bemiat bergerak menyerang Mekah, 
Rasulullah Saw yang diberi tahu mengenai hal itu melalui wahyu, mengutus 
‘Ali, Zubair, dan Miqdad mencari si pembawa surat tersebut. Mereka berhasil 
menyusul utusan itu - seorang wanita - di tengah peijalanan menuju ke Mekah, 
dan surat itu dibawa kembali ke Medinah. Pelanggaran Hathib itu sangat berat. 
Ia telah berupaya membocorkan rahasia-negara yang penting. Ia layak dihukum 
sebagai contoh, namun ia dimaafkan karena ia melakukan pelanggaran itu 
dengan tidak disengaja tanpa menyadari akibat-akibatnya yang sangat berbahaya. 
Kebetulan peristiwa surat itu menetapkan tanggal turun surah ini. 

3029. Contoh mengenai Nabi Ibrahim As telah disebut di sini untuk 
memberikan tekanan bahwa manakala telah menjadi jelas seorang atau beberapa 
orang tertentu memusuhi dan bermaksud melenyapkan kebenaran, maka segala 
hubungan persahabatan dengan mereka harus dihentikan. Ungkapan Kafarna 
bikum, yang biasanya diterjemahkan, “Kami mengingkari segala yang kamu 
percayai,” dapat pula diartikan, “kami tidak mempunyai urusan dengan kamu.” 
Ungkapan Kafara bikadza, berarti, ia menyatakan dirinya bersih atau bebas dari 
hal demikian (Lane). 
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9. Allah tidak melarang kamu 
untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama kamu, 
dan yang tidak mengusinnu dari 
rumah-rumahmu. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang 
berlaku adil.* 

10. Allah melarang kamu men- 
jadikan mereka yang memerangi 
kamu karena agama dan telah me- 
ngusir kamu dari rumah-mmahmu 
dan yang telah membantu untuk 
mengusinnu, dan barangsiapa ber- 
teman dengan mereka - maka 
mereka itulah orang-orang yang 
aniaya. 

11. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Apabila perempuan-perem- 
puan mukmin datang kepadamu 
sebagai muhajir, maka ujilah 3031 
mereka. Allah lebih mengetahui 
keimanan mereka. Lalu jika kamu 
mendapati mereka sebagai wanita- 
wanita beriman, maka janganlah 
kamu mengembalikan mereka ke- 
pada orang-orang kahr. Perempuan- 
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3030. Ayat ini mengandung khabar gaib. Kepada para sahabat Rasulullah 
Saw diberitahukan bahwa mereka dianjurkan supaya menghentikan segala 
hubungan persahabatan dengan musuh-musuh agama mereka, walaupun musuh 
itu mungkin keluarga sendiri yang mempunyai pertalian darah sangat dekat 
sekalipun, namun larangan itu ditetapkan berlaku untuk jangka waktu singkat 
saja. Waktu itu telah kian mendekat dengan cepatnya ketika musuh-musuh 
bebuyutan itu akan menjadi sahabat-sahabat mesra. Perintah itu hanya berlaku 


* Ayat ini mematahkan pendapat tentang perang yang merugikan dan mematahkan larangan 
berbuat baik dan bersahabat dengan orang-orang yang tidak mengusir orang-orang Islam 
karena perbedaan agama. Ada kesalahan dalam memahami beberapa ayat, bahwa kita dilarang 
bersahabat dengan semua non-Muslim. Akan tetapi dari ayat ini diketahui, bahwa kita bukan 
hanya boleh bersahabat dengan orang-orang yang tidak memerangi orang Islam karena 
perbedaan agama, bahkan ditekankan untuk berbuat baik kepada mereka. 
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perempuan itu tidak halal bagi 
mereka dan mereka pun tidak halal 
bagi perempuan-perempuan itu. 
Tetapi berikanlah kepada suami- 
suami mereka yang kajir apa yang 
telah mereka belanjakan sebagai 
mahar. Dan tidak ada dosa bagimu 
untuk menikahi mereka apabila 
kamu telah memberikan kepada 
mereka "maskawin. Dan janganlah 
kamu mempertahankan tali per- 
nikahan dengan ^perempuan- 
perempuan katir tetapi hanislah 
mereka ikut kepada orang-orang 
ka/ir itu, dan mintalah kembali apa 
yang telah kamu belanjakankan 
sebagai mahar, dan hendaknya 
suami-suami yang kajir dari 
perempuan-perempuan beriman 
meminta apa yang telah mereka 
belanjakan. Demikianlah keputusan 
Allah. Dia-lah Yang Menghakimi 
di antaramu. Dan Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana. 
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terhadap orang-orang kahr yang berperang terhadap kaum Muslimin seperti 
dinyatakan dalam ayat berikutnya. Hubungan persahabatan dengan semua orang- 
orang bukan Islam yang tidak berperang terhadap Islam, tidak dilarang. 

3031. Meskipun ketika orang-orang Muslimin dianiaya dengan hebat dan 
mereka tidak aman meninggalkan Mekah untuk bergabung dengan masyarakat 
Muslim di Medinah, gelombang demi gelombang orang yang beriman mengalir 
ke Medinah, meninggalkan orang-orang yang mereka cintai dan sayangi di 
Mekah. Para muhajirin itu meliputi pula sejumlah cukup besar kaum wanita. 
Ayat ini mengisyaratkan para muhajirin demikian. Ayat ini merupakan tafsiran 
yang gamblang mengenai kekhawatiran Rasulullah Saw untuk tidak menerima 
wanita-wanita Muslim yang telah melarikan diri dari Mekah itu, seandainya 
tidak diperoleh bukti, sesudah diadakan pemeriksaan yang teliti, bahwa mereka 
sungguh-sungguh dan jujur di dalam keimanan mereka, dan mereka menerima 
Islam bebas dari maksud-maksud lain yang tercela. Ayat ini selanjutnya 
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12. Dan jika salah seorang dari 
istri-istrimu lari darimu kepada 
orang-orang kafir, lalu kamu mem- 
balas mereka dan mendapatkan 
ghanimah dari orang-orang kajir, 
maka berikanlah kepada orang- 
orang mukmin yang istri-istrinya 
telah melarikan diri sebanyak yang 
telah mereka, suami-suami itu, 
belanjakan. 3032 Dan bertakwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nya 
kamu beriman. 

13. Wahai Nabi! Jika datang 
kepada engkau perempuan- 
perempuan mukmin hendak baiat 
kepada engkau bahwa mereka tidak 
akan menyekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri 
dan tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anak mereka, tidak 
akan melemparkan suatu tuduhan 
yang sengaja dibuat-buat antara 
tangan dan kaki mereka, dan tidak 
akan mendurhakai engkau dalam 
hal yang baik, maka terimalah baiat 
mereka dan mintalah ampunan bagi 
mereka dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

menerangkan bahwa ikatan perkawinan antara seorang wanita mukmin muhajir 
dan suaminya yang tidak beriman dengan sendirinya putus, bila ia masuk ke dalam 
jemaat Kaum Muslimin; dan seorang pria mukmin diizinkan mengawininya, 
bila ia dapat memenuhi dua syarat: (a) Ia harus membayar kembali kepada bekas 
suaminya yang kahr, apa yang telah dibelanjakan oleh bekas suaminya itu, dan 
(b) Ia hams menetapkan dan membayar maskawin kepada wanita itu. Demikian 
juga ikatan perkawinan antara seorang pria Muslim dengan istrinya yang murtad 
tidak dapat diteruskan dan cara yang sama hendaknya berlaku bila seorang wanita 
yang murtad kawin dengan seorang-orang kahr seperti halnya perkawinan antara 
seorang Muslim dengan seorang mukmin muhajir. Peraturan timbal balik yang 
ditetapkan dalam ayat ini bukanlah urusan pribadi perseorangan, melainkan 
hams dilaksanakan oleh negara, sebagaimana diamalkan di waktu peperangan 


jLiSrsCl J (iiLsOS jj o-? p-jjC jkCjlio (3 
I^jL sLal 

9 

-n», '9. %9 

ypO^O-oJ-o 


6—oJs-Li- LgSc 
Ls-JJ; «jIjL o"i (J& oLLwjLo 

O- L ^A i ^ 3 Ctiijrk ^ 3 ^ 3 

djCiJkaj Qt " g 1 1 JjjL S) 3 

oLU-^aJU 3 3 6 

6^3 liiLLl 3 6-&4iU^ ^3j*J> <3 


1900 






Juz 28 


AL-MUMTAHANAH 


Surah 60 


14.Hai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu ber- 
teman dengan suatu kaum yang 
"Allah murka atas mereka; se- 
sungguhnya mereka telah ber- 
putus asa tentang akhirat 3033 
sebagaimana orang-orang kafir 
telah berputus asa tentang orang- 
orang yang ada dalam kubur. 
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yang justm teristimewa untuk itu peraturan tersebut di tetapkan oleh ayat-ayat 
ini. Setelah itu tidak dapat dan tidak boleh ada lagi hubungan sosial antara orang- 
orang mukmin dengan orang-orang kafir secara pribadi. 

3032. Bila istri seorang Muslim melarikan diri kepada orang-orang kafir, 
dan kemudian seorang wanita dari antara orang-orang kafir tertawan oleh 
orang-orang Muslim, atau wanita itu melarikan diri dari orang-orang kafir dan 
menggabungkan diri kepada Kaum Muslimin, maka si suami yang mukmin itu 
hendaknya diberi pengganti kerugian maskawin yang telah dibayarkan olehnya 
kepada si istri yang melarikan diri, dari jumlah ganti rugi yang harus dibayarkan 
kepada si suami kafir yang istrinya menggabungkan diri kepada orang-orang 
Muslim bila maskawin itu sama, tetapi selisihnya - jika ada - hendaknya 
dipenuhi secara kolektif (patungan) oleh orang-orang Muslim, atau - seperti 
diterangkan oleh beberapa sumber - diganti dari harta rampasan perang yang 
diperoleh negara, karena kata ‘ Aqabtum pun berarti pula Ghanimtum, artinya, 
kamu telah mendapat harta rampasan perang. Peraturan ini waktu itu perlu, 
karena orang-orang katir suka menolak mengembalikan maskawin yang telah 
dibayarkan oleh para suami mukmin kepada istri-istri mereka yang kemudian 
melarikan diri kepada orang-orang katir. 

3033. Kata-kata, “sesungguhnya mereka telah berputus asa tentang 
akhirat, berarti, bahwa mereka tidak beriman kepada alam ukhrawi seperti 
halnya mereka tidak percaya bahwa orang mati akan dibangkitkan kembali. 
Kata “mereka” dapat secara khusus dikenakan kepada orang-orang Yahudi 
karena ungkapan, “ Yang Allah murka atas mereka ” telah dipakai mengenai 
orang-orang Yahudi dalam beberapa ayat Al-Qur’an. 
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Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


15, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Medinah, mungkin pada tahun ketiga 
atau keempat Hijrah, sesudah Pertempuran Uhud, sebab ayat kelima 
agaknya menyiratkan suatu isyarat adanya kekurangan disiplin atau 
kepatuhan-tanpa-syarat dari beberapa orang Muslim pada Rasulullah 
Saw dan bersalah waktu Pertempuran itu. Dua surah sebelumnya telah 
membahas masalah perang terhadap orang-orang kafir, dan membahas 
pula soal-soal kemasyarakatan dan politik yang timbul akibat perang. 
Surah ini menekankan kepentingan kepatuhan mutlak kepada Sang 
pemimpin dan menekankan kepentingan menampilkan satu front yang 
kokoh kuat dan bersatu-padu di bawah pimpinannya terhadap orang- 
orang kafir. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini diawali dengan puj ian atas kebij aksanaan dan keperkasaan 
Tuhan. Dan seterusnya memperingatkan orang-orang yang beriman 
bahwa apabila mereka menyanjung Tuhan dan memuji kesucian-Nya 
dengan lidah mereka, hendaknya memberikan bukti secara amaliah 
atas pemyataan mereka itu dengan perbuatan mereka, sehingga 
dengan demikian perbuatan mereka menjadi selaras dengan ikrar lidah 
mereka. Dan, bila mereka dipanggil untuk berperang demi kepentingan 
kebenaran, mereka hendaknya tampil dalam barisan yang kokoh 
kuat dan teguh menghadapi orang-orang kafir serta memperlihatkan 
kepatuhan mutlak kepada pemimpin mereka. 

Surah ini kemudian menyebut secara singkat kelakuan jahat para 
pengikut Nabi Musa As yang dengan memfitnah dan menentang beliau 
menyebabkan beliau sering merasa jengkel dan pedih hati, dan dengan 
sendirinya surah ini memperingatkan kaum Muslimin agar jangan 
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sekali-kali berperilaku seperti mereka itu. Kemudian disebutnya 
nubuatan Nabi Isa As tentang kedatangan Nabi Ahmad As yang diikuti 
dengan pemyataan tegas bahwa segala usaha para pengabdi kegelapan 
untuk memadamkan Cahaya Ilahi akan sia-sia belaka. Cahaya itu 
akan tetap memancar dalam segala keagungan dan kecemerlangannya 
dan Islam akan mengatasi serta mengungguli segala agama. Tetapi, 
sebelum hal itu sungguh-sungguh terjadi orang-orang Muslim hams 
“berjihad dengan harta dan diri mereka di jalan Allah,” Sesudah itu 
barulah mereka layak dikamniai rida Ilahi dan kebesaran duniawi, 
“dengan kebun-kebun yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.” 
Surah ini berakhir dengan anjuran supaya kaum Muslimin membantu 
(perjuangan di) jalan Allah Taala seperti dilakulcan oleh para pengikut 
Nabi Isa As dahulu dengan mengalami berbagai pengorbanan dan 
penderitaan. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Apa pun yang ada di langit 
dan di bumi 'hcrtasbih kepada 
Allah, dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa, Mahabijaksana. 

3. Hai orang-orang yang ber- 
iman, mengapakah kamu me- 
ngatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan? 3034 

4. Sangatlah dibenci di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan. 

5. Sesungguhnya Allah men- 
cintai orang-orang yang ber- 
perang di jalan-Nya dalam 
barisan, seakan-akan mereka itu 
suatu bangunan yang tersusun 
kokoh. 3035 
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6. Dan ingatlah ketika Musa 
berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaumku! Mengapa kamu me- 
nyakitiku, 3036 padahal sungguh 
kamu mengetahui bahwa aku 
Rasul Allah kepada kamu se- 
kalian?” Maka tatkala mereka 
menyimpang dari jalan benar, 
Allah pun menyebabkan hati 
mereka menyimpang, dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang durhaka. 
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3034. Perbuatan seorang Muslim hendaknya sesuai dengan pemyataan- 
pemyataannya. Bicara sombong dan kosong, membawa seseorang tidak 
keman kemana yang dituju, dan ikrar-ikrar lidah tanpa disertai perbuatan- 
perbuatan nyata adalah berbau kemunahkan dan ketidaktulusan. 
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7. Dan ingatlah ketika ‘Isa 
Ibnu Maryam berkata, “Hai 
Bani Israil! Sesungguhnya aku 
Rasul Allah kepadamu sekalian, 
membenarkan apa yang ada 
sebelumku yaitu Taurat, dan 
memberi kabar suka tentang 
seorang rasul yang akan datang 
sesudahku, yang bernama 
Ahmad.” 3037 Maka tatkala ia 
datang kepada mereka dengan 
bukti-bukti yang nyata mereka 
berkata, “Ini adalah "sihir yang 
nyata!”* 
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3035. Orang-orang Muslim diharapkan tampil dalam barisan yang kokoh, 
teguh dan kuat terhadap kekuatan-kekuatan kejahatan, di bawah komando 
pemimpin mereka, yang terhadapnya mereka harus taat dengan sepenuhnya 
dan seikhlas-ikhlasnya. Tetapi suatu kaum, yang berusaha menjadi satu 
jemaat yang kokoh-kuat, hams mempunyai satu tata-cara hidup, satu cita- 
cita, satu maksud, satu tujuan dan satu rencana untuk mencapai tujuan itu. 

3036. Mungkin tiada nabi Allah yang begitu banyak menderita kepedihan 
hati karena perbuatan para pengikutnya, selain Nabi Musa As Kaum Nabi 
Musa As telah menyaksikan lasykar Fir‘aun tenggelam di hadapan mata 
kepala mereka sendiri, namun demikian baru saja mereka melintasi lautan, 
mereka telah mencoba lagi kembali kepada kemusyrikan, dan karena mereka 
melihat suatu kaum penyembah berhala, mereka meminta kepada Nabi Musa 
As membuatkan bagi mereka berhala semacam itu juga (QS.7: 139). Ketika 
mereka disuruh bergerak memasuki Kanaan yang telah dijanjikan Tuhan akan 
diberikan kepada mereka, sambil mencemoohkan dan dengan bersitebal-kulit- 
muka mereka mengatakan kepada Nabi Musa As agar ia sendiri pergi bersama 
Tuhan yang amat dipercayainya itu; mereka tidak mau bergerak barang 
satu tapak pun dari tempat mereka bermukim (QS.5: 25). Jadi, Nabi Musa 
As - dalam usahanya memanggil mereka kembali dari kemusyrikan berkali- 
kali dihina dan dikecewakan oleh kaum yang justru telah ia selamatkan 
dari penindasan perbudakan Fir‘aun itu. Mereka malahan mengumpat dan 
memhtnahnya. 

3037. Untuk nubuatan Nabi Isa as. mengenai kedatangan Paraklit 

* Ayat ini menubuatkan tentang kedatangan kembali Nabi Muhammad Saw dalam wujud 
Ahmad. Beliau Saw datang dalam wujud Muhammad sebagaimana dinubuatkan oleh Nabi 
Musa As, dan juga datang dalam wujud Almiad sebagaimana dinubuatkan oleh Nabi Isa As. 
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(Paraclete) atau Penolong atau Ruh Kebenaran, lihat Injil Yahya 12: 13; 14: 
16-17; 15: 26; 16: 17; yang dari situ kesimpulan berikut dengan jelas dapat 
diambil: (a) Paraklit (Paraclete) atau Penolong atau Ruh Kebenaran tidak 
dapat datang sebelum Nabi Isa As berlalu dari dunia ini. (b) la akan tinggal 
di dunia untuk selama-lamanya, akan mengatakan banyak hal yang Nabi Isa 
sendiri tidak dapat mengatakannya karena dunia belum dapat menanggungnya 
pada waktu itu. (c) Ia akan memimpin umat manusia kepada segala kebenaran. 
(d) Ia tidak akan bicara atas kehendak sendiri, tetapi apa pun yang didengar 
olehnya, itu pulalah yang akan diucapkan olehnya. (e) Ia akan memuliakan 
Nabi Isa As dan memberikan kesaksian atas kebenarannya. 

Lukisan mengenai Paraklit (Paraclete) atau Penolong atau Ruh 
Kebenaran itu serasi benar dengan kedudukan dan tugas Rasulullah Saw 
sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an. Rasulullah Saw datang sesudah 
Nabi Isa As meninggalkan dunia ini, beliau adalah nabi pembawa syariat 
terakhir dan Al-Qur’an merupakan syariat suci terakhir, diwahyukan untuk 
seluruh umat manusia hingga Hari Kiamat (QS.5: 4). Beliau tidak berkata 
atas kehendak sendiri, melainkan apa pun yang didengar beliau dari Tuhan, 
itu pulalah yang diucapkan beliau (QS.53: 4). Beliau memuliakan Nabi Isa 
(QS.2: 254; 3: 56). Nubuatan dalam Injil Yahya di atas adalah sesuai dengan 
nubuatan yang disebut dalam ayat yang sedang dibahas kecuali bahwa bukan 
nama Ahmad yang tercantum di situ melainkan Paraklit (Paraclete). Para 
penulis Kristen menantang ketepatan versi (anggapan) Al-Qur’an mengenai 
nubuatan itu, sambil mendasarkan pemyataan-pemyataan mereka pada 
perbedaan kedua nama itu, dengan tidak memperhatikan kesamaan sifat-sifat 
yang dituturkan oleh Bibel dan Al-Qur’an. Pada hakikatnya, Nabi Isa As 
memakai bahasa Arami dan Ibrani. Bahasa Arami adalah bahasa ibu Nabi Isa 
As dan bahasa Ibrani adalah bahasa agamanya. Versi Bibel sekarang adalah 
terjemahan dari bahasa Arami dan bahasa Ibrani ke dalam bahasa Yunani. 
Suatu terjemahan dengan sendirinya tidak dapat membawakan sepenuh 
keindahan gubahan aslinya. Bahasa-bahasa mempunyai batas-batasnya 
masing-masing. Demikian pula mengenai kaum yang mempergunakan bahasa 
itu. Batas-batas mereka itu nampak pula dalam karya-karya mereka. Bahasa 
Yunani mempunyai penggunaan kata lain, yaitu Periklutos, yang mempunyai 
persamaan arti dengan Ahmad dalam bahasa Arab. Jack Finegan, seorang 
ahli ilmu agama Kristen kenamaan, mengatakan di dalam kitabnya bemama, 
“Archaeology of World Religions,” berkata, “Jika dalam bahasa Yunani kata 
Paracletos (Penghibur) sangat cocok dengan kata Periclutos (termasyhur), 
maka kata itu berarti nama-nama Ahmad dan Muhammad.” Lebih-lebih, 
“The Damascus Document” (Dokumen atau Naskah asal Damaskus), suatu 
naskah yang ditemukan menjelang akhir abad ke-19 dalam gereja Yahudi di 
Ezra, Mesir Kuno (halaman 2) melukiskan bahwa Yesus telah menubuatkan 
kedatangan “Ruh Suci” dengan nama Emeth: Dan dengan Almasih-Nya Dia 
memberitahukan kepada mereka Rohulkudus-Nya. Sebab dialah Emeth ialah, 
Al-Amin (SiJujur), dan sesuai dengan nama-Nya demikian pula nama mereka 
. Emeth ” dalam bahasa Ibrani berarti “kebenaran” atau Si Jujur (Al-Amin) 
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8. “Dan siapakah yang lebih 
aniaya daripada orang-orang yang 
mengada-adakan dusta terhadap 
Allah padahal ia diajak kepada 
Islam? 3038 Dan Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada kaum 
yang aniaya. 

9. z ’Mereka hendak memadam- 
kan cahaya Allah 3039 dengan 
mulut mereka, padahal Allah 
akan menyempumakan cahaya- 
Nya, walau pun orang-orang kafir 
tidak menyukai.* 
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dan orang yang kebaikannya dawam” (Strahan’s Fourth Gospel, 141). Kata 
ini ditafsirkan oleh orang-orang Yahudi, “Cap (meterai) Tuhan.” Dengan 
sendirinya, meskipun Nabi Isa As mungkin telah mempergunakan nama 
Ahmad, persamaan bunyi lafal antara kedua kata (Ahmad dan Emeth) itu telah 
membuat para penulis di kemudian hari menulis kata Emeth sebagai alih-alih 
kata “Ahmad” yang adalah persamaan kosa-kata dalam bahasa Ibrani. Jadi, 
nubuatan yang disebut dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah Saw; tetapi 
sebagai kesimpulan dapat pula dikenakan kepada Hadhrat Masih Mau’ud 
As, Pendiri Jemaat Ahmadiyah, sebab beliau telah dipanggil dengan nama 
Ahmad di dalam wahyu (Barahin Ahmadiyah), dan oleh karena dalam diri 
beliau terwujud kedatangan kedua atau diutusnya yang kedua kali Rasulullah 
Saw telah pula dinyatakan dengan jelas dalam Injil Bamabas, yang dianggap 
oleh kaum gerejani tidak sah, tetapi pada pihak lain mereka menganggapnya 
otentik (dapat dipercaya), seotentik setiap dari keempat Injil. 

3038. Ayat ini mengisyaratkan kepada orang-orang katir, yang terhadap 
mereka Rasulullah Saw menyampaikan tabligh beliau, sebab beliau adalah 
yang mengajak mereka dan mereka yang diajak (QS.20: 109 dan QS.33: 47). 
Tambahan pula mereka telah dicap dalam Al-Qur’an sebagai pembuat dusta 
terhadap Tuhan (QS.6: 138, 141). Tetapi, bila nubuatan itu dianggap kena 
untuk Eladhrat Masih Mau’ud As, maka ungkapan “ia diajak kepada Islam, “ 
akan berarti bahwa Hadhrat Masih Mau’ud As akan diajak oleh mereka yang 
menyebut diri pembela Islam agar bertaubat dan menjadi Muslim lagi seperti 
mereka, sebab - menurut paham mereka, dengan pengakuan beliau menjadi 
Almasih dan Mahdi yang dijanjikan, beliau sudah bukan Muslim lagi. 


* Hadhrat Masih Mau’ud As bersabda: "Dari tafsir ayat ini diterangkan dengan jelas, bahwa 
Hadhrat Masih Mau’ud As akan lahirpada abad 14 (hijriyah) karena cahaya bulan itu sempurna 
pada malamke-14. (Tohfah Golarwiyah, Ruhani Khazain,jld. 17, hlm. 124) 
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10. "Dia-lah Yang mengirimkan 
Rasul-Nya dengan petunjuk dan 
dengan agama yang benar supaya 
Dia memenangkannya atas semua 
agama 3040 walaupun orang-orang 
musyrik tidak menyukai.* 

11. Hai orang-orang yang ber- 
iman, Maukah Aku tunjukkan 
kepadamu perdagangan 3041 yang 
akan menyelamatkan kamu dari 
azab yang pedih? 

12. *Kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan kamu 
berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan j iwamu. Hal itu lebih baik 
bagimu jika kamu mcngctahui.** 
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13. Dia akan mengampuni dosa- 
dosamu, dan Dia akan memasuk- 
kanmu ke kebun-kebun yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai 
dan ke tempat-tempat tinggal yang 
suci lagi menyenangkan di dalam 
r surga yang kekal. Itulah keme- 
nangan yang besar. 

a 9 : 33; 48 : 29. b 9 : 20, 4 



. C 9 : 72; 19 : 62; 20 : 77. 


3039. Rasulullah Saw telah berulang-ulang disebut “Cahaya Allah” dalam 
Al-Qur’an (QS.4: 175; 5: 17; 64: 9). 

3040. Kebanyakan ahli tafsir Al-Qur’an sepakat bahwa ayat ini kena untuk 
Almasih yang dijanjikan sebab di zaman beliau semua agama muncul dan 
keunggulan Islam di atas semua agama akan menjadi kepastian. 

3041. Ayat ini agaknya mengisyaratkan juga kepada zaman Hadhrat Masih 


* Di ayat ini diterangkan tentang kenabian Rasulullah Saw sebagai Nabi seluruh alam. Yakni 
beliau Saw tidak diutus hanya untuk pengikut satu agama saja, melainkan untuk pengikut 
semua agama di dunia. Beliau akan menang atas semua agama. Hadhrat Masih Mau’ud As. 
bersabda, “Ini adalah nubuatan agung yang ada dalam Al-Qur’an, yang mengenainya semua 
Ulama yang meneliti sepakat, bahwa hal ini akan sempurna di tangan Hadhrat Masih Mau’ud 
As.” (Taryaqul Qulub, Ruhani Khazain, jld. 15, hlm. 232) 
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14. Dan Ia akan menganu- 
gerahkan kepadamu karunia- 
karunia yang lain yang kamu 
mencintainya, yaitu pertolongan 
Allah dan kemenangan yang 
dekat, dan berilah kabar suka 
kepada orang-orang mukmin. 

15. Wahai orang-orang yang 
beriman, jadilah kamu para pe- 
nolong Allah sebagaimana ‘Isa 
Ibnu Maryam berkata kepada 
kaum Hawari, “Siapakah para pe- 
nolongku di jalan Allah?” kaum 
“Hawari menjawab, “Kamilah para 
penolong Allah”, maka segolong- 
an dari Bani Israil beriman dan 
segolongan lainnya ingkar, lalu 
Kami mengokohkan orang-orang 
yang beriman untuk menghadapi 
musuh-musuh mereka, maka 
mereka menjadi 3042 orang-orang 
yang menang. 
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Mau’ud As, ketika pemiagaan dan perdagangan akan berkembang dengan 
subur dan akan ada perlombaan gila mencari keuntungan dalam pemiagaan. 

3042. Dari ketiga golongan agama di antara kaum Yahudi, yang terhadap 
mereka Nabi Isa As menyampaikan tablighnya - kaum Parisi, kaum Saduki, 
dan kaum Essenes - Nabi Isa As termasuk golongan terakhir sebelum beliau 
diutus sebagai rasul-Allah. Kaum Essenes adalah kaum yang sangat muttaki, 
hidup jauh dari kesibukan dan keramaian dunia, dan melewatkan waktu 
mereka dalam berzikir dan berdoa, dan berbakti kepada sesama manusia. Dari 
kaum inilah berasal bagian besar dari para pengikutnya di masa permulaan 
(“The Dead Sea Community,” oleh Kurt Schubert, dan “The Crucitmon by an 
Eye-Witness”). Mereka disebut “Para Penolong” oleh Eusephus. 

Kata-kata penutup surah ini sungguh sarat dengan nubuatan. Sepanjang 
zaman para pengikut Nabi Isa As telah menikmati kekuatan dan kekuasaan 
atas musuh abadi mereka - kaum Yahudi. Mereka telah menegakkan dan 
memerintah kerajaan-kerajaan luas dan perkasa, sedang kaum Yahudi tetap 
merupakan kaum yang cerai-berai sehingga mendapat iulukan “The Wandering 
Jew” (“Yahudi Kelana”). 
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Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini agaknya diturunkan beberapa tahun sesudah Hijrah 
(lihat ayat 4). Dalam surah sebelumnya telah disinggung nubuatan 
Nabi Isa As tentang kedatangan Nabi Ahmad As. Surah ini membahas 
nubuatan itu lebih lanjut. Seperti surah yang mendahuluinya, surah ini 
dimulai dengan sananjungan mengenai kekuasaan dan kebijaksanaan 
Tuhan dan, sebagai bukti dan peragaan kedua sifat Ilahi ini, surah ini 
menunjuk kepada kedatangan Rasulullah Saw di tengah-tengah bangsa 
Arab buta huruf, yang dari bangsa biadab dan tidak berbudaya lagi 
buta huruf - dengan perantaraan ajaran Al-Qur’an dan contoh luhur 
lagi mulia Rasulullah Saw telah menjadi guru-guru dan pemimpin- 
pemimpin umat manusia, menyebarkan nur dan ilmu ke mana saja 
mereka pergi. Surah ini kemudian mengisyaratkan pula kepada gejala 
ruhani yang akan terjadi pada suatu ketika kelak, dengan perantaraan 
wakil agung Rasulullah Saw, yaitu Almasih yang dijanjikan (Masih 
Mau’ud); dan seterusnya mencela kaum Yahudi atas penolakan mereka 
terhadap Rasulullah Saw, meskipun adanya kenyataan bahwa kitab 
suci mereka banyak sekali mengandung nubuatan-nubuatan mengenai 
beliau. Jadi, dengan sendirinya, surah ini memperingatkan kaum 
Muslimin terhadap perilaku seperti perilaku kaum Yahudi, bila wakil 
agung Rasulullah Saw muncul di antara mereka. Menjelang penutup, 
ditekankannya soal kepentingan salat JunTat, dan tersirat bahwa di 
zaman kedatangan Rasulullah Saw kedua kali, yang diumpamakan 
sebagai salat JunTat terjadi kegiatan luar biasa di dalam lapangan 
perniagaan, perdagangan, dan pencarian keuntungan kebendaan, dan 
banyak macam ragam hiburan lainnya yang memalingkan manusia 
dari Tuhan; maka kaum Muslimin dianjurkan agar berjaga-jaga, supaya 
semua hal itu tidak membingungkan dan mengacaukan perhatian 
mereka dalam menyibukkan diri melaksanakan kewajiban-kewajiban 
mereka dalam urusan agama. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Apapun yang ada di langit 
dan di bumi ''bertasbih kepada Allah, 
Yang Maha Berdaulat, Mahasuci, 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 3043 

3. Dialah Yang telah membang- 
kitkan di tengah-tengah bangsa 
yang ummi 3044 seorang rasul dari 
antara mereka, yang membacakan 
kepada mereka tanda-tanda-Nya 
dan mensucikan mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka 
kitab dan hikmah, 3045 walaupun 
sebelumnya mereka berada dalam 
kesesatan yang nyata.* 
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3043. Keempat sifat Ilahi itu bertalian dengan keempat tugas Rasulullah 
Saw, yang tercantum di dalam ayat berikutnya. 

3044. Lihat QS.3: 76 dan QS.7: 158. 

3045. Tugas suci Rasulullah Saw meliputi penunaian keempat macam 
kewajiban mulia, yang disebut dalam ayat ini. Tugas agung dan mulia itulah 
yang dipercayakan kepada beliau; sebab, untuk kedatangan beliau di tengah- 
tengah orang-orang Arab buta huruf itu leluhur beliau, Nabi Ibrahim As, telah 
memanjatkan doa beberapa ribu tahun yang lampau, ketika dengan disertai 
putranya, Nabi Ismail As, beliau mendirikan dasar (pondasi) Ka’bah (QS.2: 
130). Pada hakikatnya tiada Pembaharu dapat benar-benar berhasil dalam 
misinya bila ia tidak menyiapkan dengan contoh mulia dan quatqudsiahnya 
(daya pensuciannya), suatu jemaat yang pengikut-pengikutnya terdiri dari 

* Di dalam ayat ini kemuliaan iSimewa yang telah diterangkan mengenai pribadi Rasulullah 
Saw adalah bahwa beliau membuat orang-orang yang beriman menjadi suci hanya dengan 
membacakan ayat-ayat, yang sebelumnya diterangkan terlebih dulu kepada mereka 
pengetahuan tentang Kitab dan Hikmah. Mukjizat agung Al-Qur’an Karim ini adalah bahwa 
sebelumnya di dalam Surah Al-Baqarah ayat 130 disinggung doa Nabi Ibrahim As, yang berisi 
tentang pengutusan Rasulullah Saw. Beliau As memohon dalam doa agar diutus seorang rasul 
yang akan membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, kemudian menerangkan kepada 
mereka ilmu dan hikmah, dan akhirnya menjadikan mereka orang-orang suci. Pengabulan 
doa ini disebutkan dalam tiga tempat; di ketiga tempat itu disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw mensucikan mereka hanya dengan membacakan ayat-ayat lalu mengajarkan Kitab dan 
Hikmah. Jadi ini merupakan kehormatan khusus bagi Al-Qur’an Karim yang turun selama 23 
tahun tapi ayat-ayatnya tak ada satupun yang saling bertentangan. 
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4. Dan Dia akan membang- 
kitkannya juga pada kaum lain 
dari antara mereka yang belum 
bertemu dengan mereka. 3046 Dan 
Dia-lah Yang Maha Perkasa, Maha- 
bijaksana.* 

5. Itulah karunia Allah, Dia 
menganugerahkannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki; Dan Allah 
Mempunyai karunia yang besar.** 

6. Perumpamaan orang-orang 
yang dipikulkan kepada mereka 
Taurat lalu mereka tidak memikul- 
nya, adalah seumpama keledai 
yang memikul kitab-kitab. Sangat 
buruk perumpamaan kaum yang 
mendustakan Tanda-tanda Allah. 
Dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kaum yang aniaya. 
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orang-orang mukhlis, patuh, dan bertakwa, yang kepada mereka itu mula- 
mula mengajarkan cita-cita dan asas-asas ajarannya serta mengajarkan 
filsafat, arti, dan kepentingan cita-cita dan asas-asas ajarannya itu, kemudian 
mengirimkan pengikut-pengikutnya ke luar negeri untuk mendakwahkan 
ajaran itu kepada bangsa lain. Didikan yang beliau berikan kepada para 
pengikut beliau memperluas dan mempertajam kecerdasan mereka, dan 
filsafat ajaran beliau menimbulkan dalam diri mereka keyakinan iman, 
dan contoh mulia beliau menciptakan di dalam diri mereka kesucian hati. 
Kenyataan-dasar agama itulah yang diisyaratkan oleh ayat ini. 

3046. Ajaran Rasulullah Saw ditujukan bukan kepada bangsa Arab 


* Dalam ayat ini ‘Aakhariin' yang disebutkan adalah menyinggung kebangkitan rasul yang 
telah disebutkan dalam ayat sebelumnya (V^ill j*) akan tetapi pada bagian 
akhir ayat tidak diterangkan empat sifat Ilahi seperti yang disebutkan pada bagian akhir ayat 
ke dua, bahkan hanya menyebutkan ulang dua sifat Ilahi ‘Azizun’ dan ‘Hakiimun’. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa rasul yang disebut pada permulaan, beliau sendiri tidak akan 
kembali diutus lagi bahkan yang akan dibangkitkan adalah seorang Zilli (bayangan) beliau, 
yang bukan nabi pembawa syariat. Hal yang menarik dalam hal ini adalah disebutkan ulang 
dua sifat Ilahi yang ada kaitannya dengan Nabi Isa As sebagaimana hrmannya : 

(Al-Nisa:159) 1 jjj=- jlS j AjJj S3il kiij Jj 

** Dari ayat ini terbukti bahwa hal ini tidak berkaitan dengan diutusnya Rasulullah Saw 
pertama kali, jika demikian tidak perlu disebutkan ‘yu’tihi mayyasaa ’ melainkan makna yang 
dimaksudkan dari ayat itu adalah kebangkitan beliau Saw kedua kali, dalam sosok seorang 
nabi umati (umat Rasulullah Saw) yang akan tampil sebagai kliadim beliau Saw, kehonnatan 
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7. Katakanlah, “Hai orang- 
orang Yahudi, selciranya kamu 
mengaku bahwa kamu sahabat- 
sahabat Allah selain manusia lain- 
nya, maka inginkanlah kemati- 
an 3047 «jj| <a l< a m u orang-orang benar. 

8. z, Dan mereka tidak meng- 
inginkannya selama-lamanya di- 
karenakan oleh apa yang telah 
diperbuat tangan mereka. Dan 
Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang aniaya. 

9. Katakanlah, c ”Sesungguh- 
nya kematian yang kamu lari 
dari padanya, maka itu akan 
menemui kamu, kemudian kamu 
akan dikembalikan kepada Yang 
Maha Mengetahui, Yang Gaib 
dan Yang Nampak, lalu Dia 
akan memberitahukan kepadamu 
tentang apa yang telah kamu 
perbuat. 
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belaka, yang di tengah-tengah bangsa itu beliau dibangkitkan, melainkan 
kepada seluruh bangsa bukan-Arab juga, dan bukan hanya kepada orang- 
orang sezaman beliau, melainkan juga kepada keturunan demi keturunan 
manusia yang akan datang hingga kiamat. Atau ayat ini dapat juga berarti 
bahwa Rasulullah Saw akan dibangkitkan di antara kaum yang belum pemah 
tergabung dalam para pengikut semasa hidup beliau. Isyarat di dalam ayat ini 
dan di dalam hadis Nabi SAW yang termasyhur, tertuju kepada pengutusan 
Rasulullah Saw untuk kedua kali dalam wujud Hadhrat Masih Mau’ud As di 
akhir zaman. Abu Hurairah r.a. berkata, “pada suatu hari kami sedang duduk- 

ini merupakan sebuah karunia yang Dia berikan kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Pemilik karunia yang besar. Kesimpulan ini diperkuat dengan hadits Bukhari dimana ketika 
ayat ini dibacakan seorang sahabat bertanya : Cil JyCj U -a ji bukan bertanya siapa yang 
akan turun. Sebaliknya pertanyaannya kepada siapa akan dibangkitkan. Atas pertanyaan itu 
Rasulullah Saw meletakkan tangan beliau diatas pundak Salman Al-Farsi ra. seraya bersabda, 
"Jika iman telah terbang ke bintang Tsurayya, salah seorang atau beberapa orang laki-laki 
dari orang-orang ini akan membawanya kembali ke bumi. ” Dengan begitu secara meyakinkan 
terbukti bahwa Rasulullah Saw. secara pribadi tidak akan dibangkitkan kembali, melainkan 
seorang hamba beliau dari keturunan Farsi, yakni dari kalangan non Arab. 
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R.2 lO.Hai orang-orang yang ber- 
iman, apabila kamu diseru untuk 
shalat pada hari Jum’at, 3047 ' 4 maka 
bersegeralah untuk mengingat 
Allah, dan tinggalkanlah jual- 
beli. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika sekiranya kamu 
mengetahui. 





11. Dan apabila shalat telah 
ditunaikan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi dan carilah karunia 



Allah, 3048 dan ingatlah Allah 
sebanyak-banyaknya supaya 
kamu beruntung. 



12.Dan apabila mereka me- 
lihat sesuatu perniagaan atau 
hiburan, berlarian mereka me- 
nuj u kepadany a dan meninggalkan 
engkau berdiri sendirian. Kata- 



kanlah, “Apa yang di sisi Allah 
itu lebih baik daripada hiburan 
dan perniagaan. Dan Allah 
Sebaik-baik Pemberi rezeki.” 


duduk bersama Rasulullah Saw, ketika Surah Jumu’ah diturunkan. Saya minta 
keterangan kepada Rasulullah Saw, “siapakah yang diisyaratkan oleh kata- 
kata, “Dan Dia akan membangkitkannya juga pada kaum lain dari antara 
mereka yang belum bertemu dengan mereka ” - Salman al-Farsi (Salman asal 
Parsi) sedang duduk di antara kami. Setelah saya berulang-ulang mengajukan 
pertanyaan itu, Rasulullah Saw meletakkan tangan beliau pada Salman r.a 
dan bersabda, “bila iman telah terbang ke Bintang Tsuraya, seorang lelaki 
dari mereka ini pasti akan menemukannya.” (Bukhari). Hadis Nabi Saw ini 
menunjukkan bahwa ayat ini dikenakan kepada seorang lelaki dari keturunan 
Parsi. Hadhrat Masih Mau’ud As, pendiri Jemaat Ahmadiyah, adalah dari 
keturunan Parsi. Hadis Nabi Saw lainnya menyebutkan kedatangan Almasih 
pada saat ketika tidak ada yang tertinggal di dalam Al-Qur’an kecuali kata- 
katanya, dan tidak ada yang tertinggal di dalam Islam selain namanya, yaitu, 
jiwa ajaran Islam yang sejati akan lenyap (Baihaqi). Jadi, Al-Qur’an dan hadis 
kedua-duanya sepakat bahwa ayat ini merujuk kepada kedatangan kedua kali 
Rasulullah Saw dalam wujud Hadhrat Masih Mau’ud As. 
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3047. Hadhrat Masih Mau’ud As akan menantang mereka yang menyebut 
diri ulama Islam, yang menolak da’wa beliau, untuk mengadakan mubahalah, 
yaitu pertandingan doa; di dalam mubahalah itu diminta supaya kutukan Ilahi 
menimpa mereka yang mengada-adakan dusta terhadap Tuhan (QS.3: 62). 

3047A. Di dalam ayat-ayat sebelumnya disebut-sebut tentang orang- 
orang Yahudi, yang menolak ajaran Rasulullah Saw dan menodai Sabbat 
mereka, dan sebagai akibatnya mereka ditimpa murka Ilahi. Tetapi, dalam 
ayat ini kaum Muslimin diperintahkan agar luar biasa seksamanya dalam 
menunaikan shalat JunTat yang wajib itu. Tiap-tiap kaum mempunyai Sabbat 
masing-masing, dan Sabbat bagi kaum Muslimin ialah hari Jum’at. Karena 
surah ini nampaknya membahas secara khusus zaman Masih Mau’ud As, 
maka panggilan kepada shalat Jum’at dapat juga berarti seruan nyaring yang 
dialamatkan kepada kaum Muslimin supaya mendengarkan amanat beliau. 

3048. Berlainan dengan Sabbat kaum Yahudi atau Kristen, Sabbat 
kaum Muslimin bukanlah hari istirahat. Sebelum dan sesudah shalat Jum’at 
kaum Muslimin boleh meneruskan pekerjaan-pekerjaan mereka sehari-hari 
seperti sediakala. Kata-kata, “karunia Allah, ” pada umumnya diartikan, 
“menjalankan usaha dan mencari nafkah.” 
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AL-MUNAFIQUN 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


12, dengan basmalah 


Rukuknya 
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Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah inipun sebuah surah Madaniyah, yang diturunkan - seperti 
tampak dari masalah kandungannya - pada suatu saat sesudah 
Pertempuran Uhud. Jika surah sebelumnya khusus membahas orang- 
orang Yahudi dari Medinah, maka surah ini mengutarakan tentang 
musuh-musuh Islam lainnya, yaitu, orang-orang munatik, dan 
menyingkapkan selubung rencana jahat, kepalsuan, dan ketidak-jujuran 
mereka, serta mengutuk pernyataan-pernyataan keimanan mereka 
yang disuarakan dengan lantang itu sebagai palsu dan khianat. Mereka 
itu musuh-musuh Islam tulen, kata surah ini, karena mereka berusaha 
menipu kaum Muslimin dengan segala sumpah mereka dan pernyataan 
keimanan mereka yang palsu itu, sambil mempergunakan pemyataan- 
pernyataan itu sebagai tabir untuk tujuan menipu. Dengan rencana jahat 
dan kegiatan-kegiatan n i sta itu mereka telah mengutuk diri mereka 
sendiri sehabis-habisnya. Mereka dengan keliru menyangka bahwa 
seperti diri mereka sendiri, para sahabat Rasulullah Saw mempakan 
golongan orang-orang loba dan tamak, yang akan meninggalkan beliau 
bila kepentingan kebendaan menghendaki demikian. Surah ini berakhir 
dengan anjuran kepada kaum Muslimin, supaya mereka hendaknya 
membelanjakan harta mereka di jalan Allah - sebelum saat itu datang 
- ketika Islam tidak memerlukan lagi uang mereka. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Apabila orang-orang muna- 
fik 3049 datang kepada engkau 
dan berkata, “Kami bersaksi 
sesungguhnya engkau Rasul 
Allah.” Dan Allah mengetahui 
bahwa engkau sungguh Rasul- 
Nya. Dan Allah menyaksikan, 
sesungguhnya orang-orang mu- 
nafik benar-benar pendusta.* 

3. Mereka menjadikan sum- 
pah-sumpah mereka perisai; 
maka z ’mereka menghalangi 
orang-orang dari jalan Allah. 
Sesungguhnya sangat buruk apa 
yang senantiasa mereka kerjakan. 

4. Yang demikian itu disebab- 
kan mereka beriman, kemudian 
mereka 'ingkar, lalu dibubuhkan 
cap atas hati mereka, karena itu 
mereka tidak mengerti. 3050 
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3049. Ciri khas orang munatik ialah, dengan suara lantang ia menyatakan 
keimanannya dan dengan itu berusaha menyembunyikan pengkhianatan dan 
kemunatikan hatinya. 

3050. Orang-orang munatik tampaknya telah kehilangan akal sehat 
dan kehilangan pengertian, karena mereka bekerja dengan anggapan kelim 
bahwa tipu muslihat dan kelicikan bicara mereka, dapat menipu Allah dan 
Rasul-Nya. 


* Walaupun perkataan sebagian orang itu menyatakan benar tetapi hati mereka sebenamya 
mendustakannya, karena itulah Allah Ta’ala memberitahukan kepada nabi Muhammad Saw 
bahwa ucapan mereka itu benar akan tetapi hati mereka mendustakannya. 
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5. Dan apabila engkau me- 
lihat mereka, tubuh mereka mem- 
buat engkau kagum. "Dan jika 
mereka berbicara, engkau mende- 
ngarkan perkataan mereka. Me- 
reka itu seakan-akan kayu yang 
tersandar, 3051 mereka mengira 
bahwa setiap teriakan adalah 
terhadap mereka. Mereka itu 
adalah musuh yang sebenarnya, 
maka waspadalah terhadap me- 
reka. Semoga Allah membinasa- 
kan mereka, bagaimana mereka 
dipalingkan? 

6. Dan apabila dikatakan ke- 
pada mereka, “Marilah, Aupaya 
Rasulullah memohonkan ampun- 
an bagimu,” mereka memalingkan 
kepala mereka, dan engkau me- 
lihat mereka menghalang-halangi 
kebenaran dan mereka menyom- 
bongkan diri. 

7. Sama saja bagi mereka, 
apakah engkau memohonkan am- 
punan bagi mereka atau engkau 
tidak memohonkan ampunan 
bagi mereka. 'Allah sama sekali 
tidak akan pernah mengampuni 
mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk 
kepada kaum yang durhaka. 
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3051. Seorang munahk kurang memiliki kepercayaan kepada diri 
sendiri. Ia senantiasa mencari orang lain, yang kepadanya ia dapat bersandar. 
Atau, ayat ini dapat juga berarti, bahwa keadaan batinnya tidak sesuai dengan 
keadaan lahimya. Ia berperilaku demikian, sehingga ia secara lahiriah 
tampak berpikiran sehat, terhormat dan jujur, tetapi di dalamnya ia kosong 
melompong dan busuk sampai ke hati sanubarinya. Ia bemsaha mengambil 
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8. Mereka itulah orang-orang 
yang berkata, “Janganlah mem- 
belanjakan harta bagi orang yang 



ada bersama Rasul Allah supaya ' 

mereka lari dan meninggalkan- t, 

nya . 3052 Padahal kepunyaan Allah 



khazanah-khazanah langit dan 
bumi; akan tetapi orang-orang 
muna hk itu tidak mengerti. 


9. Mereka berkata, “Jika kita 
kembali ke Medinah, tentulah 
orang yang paling mulia akan 
mengeluarkan orang yang 
paling hina 3053 darinya.” Padahal 




kemuliaan hakiki itu kepunyaan 
Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang mukmin; akan tetapi orang- 
orang munahk tidak mengetahui. 

hati orang dengan ucapannya yang fasih, namun karena ia seorang pengecut 
ia dihinggapi oleh rasa curiga dan melihat bahaya di mana-mana. 

3052. Karena tiada ketulusan dan kejujuran dalam dirinya, seorang 
orang munahk memandang orang-orang lain seperti dirinya sendiri. Kaum 
munahkin Medinah membuat pikiran totol dan keliru sama sekali tentang 
ketulusan tujuan para sahabat Rasulullah Saw, sebab mereka menyangka para 
sahabat telah berkumpul di sekitar beliau karena pertimbangan kepentingan 
duniawi, dan mereka menyangka apabila mereka (para sahabat) itu menyadari 
bahwa harapan mereka itu tidak terlaksana, mereka itu akan meninggalkan 
Rasulullah Saw. Perjalanan masa membatalkan sama sekali segala harapan 
mereka yang sia-sia itu. 

3053. Dalam suatu gerakan pasukan (mungkin gerakan pasukan 
menggempur Banu Musthaliq), ‘Abdullah bin Ubayy - pemimpin kaum 
munahk Medinah, yang harapan besamya menjadi pemimpin kaum Medinah 
telah hancur berantakan dengan kedatangan Rasulullah Saw pada peristiwa 
itu - diriwayatkan pernah mengatakan bahwa sekembali ke Medinah ia “Yang 
paling mulia dari antara penduduknya,” - maksudnya ia sendiri - “akan 
mengusir dia yang paling hina dari antara mereka,” maksudnya, Rasulullah 
Saw Anak laki-laki ‘Abdullah mendengar kecongkakan kotor ayahnya; 
dan ketika rombongan sampai ke Medinah, ia menghunus pedangnya dan 
menghalangi ayahnya masuk kota, sebelum ayahnya mau mengakui dan 
menyatakan bahwa ayahnya sendirilah yang paling hina di antara penduduk 
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lO.Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah harta dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari 
berdzikir kepada Allah. Dan ba- 
rangsiapa yang berbuat demi- 
kian, maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi. 

llUDan belanjakanlah dari 
apa yang telah Kami rezekikan 
kepadamu sebelum kematian 
datang kepada salah seseorang 
di antaramu, lalu ia berkata, 
e ”Wahai Tuhan, Seandainya 
Engkau memberi tenggang waktu 
kepadaku sedikit waktu, pasti aku 
akan bersedekah dan menjadi 
bagian orang-orang yang saleh.” 

12. Dan Allah sekali-kali tidak 
akan memberi tangguh kepada 
suatu jiwa pun, apabila ajalnya 3054 
telah tiba. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
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kota Medinah, dan bahwa Rasulullah Saw adalah yang paling mulia di antara 
mereka. Dengan demikian keangkuhannya telah berbalik menimpa kepalanya 
sendiri. 

3054. Bila jiwa kehilangan kesempatan yang dianugerahkan Allah 
kepadanya untuk berbakti pada suatu perjuangan yang baik. 
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Surah 64 

AL-TAGHABUN 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


19, dengan basmalah 


Rukuknya 
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Keterangan 

Surah ini diturunkan di Medinah. Surah sebelumnya berakhir 
dengan anjuran kepada orang-orang mukmin agar membelanjakan 
harta sebanyak-banyaknya untuk kepentingan kebenaran sebelum hari 
itu tiba, ketika mereka harus mempertanggung-jawabkan segala amal 
mereka di hadapan Tuhan. Dalam surah ini diberikan sekelumit lukisan 
tentang hari mengerikan yang disebut “hari kerugian dan keuntungan 
Orang-orang mukmin dianjurkan lagi dengan tekanan lebih kuat, agar 
tidak membiarkan sesuatu pertimbangan rasa kekeluargaan menjadi 
rintangan bagi tekad mereka untuk membelanjakan harta kekayaan 
mereka di jalan Allah. Lebih lanjut surah ini mengatakan bahwa 
Tuhan telah menciptakan alam scmesta untuk kepentingan manusia 
dan memberi dia kekuatan dan kemampuan alamiah yang sangat besar 
agar ia dapat mencapai tujuan kejadiannya. Sayang sekali, orang-orang 
yang tidak tahu bersyukur dan berterima kasih, menentang perintah 
Ilahi. Mereka diperingatkan agar mereka hendaknya mengadakan 
persiapan untuk hari itu ketika realisasi kerugian dari tidak mematuhi 
rasul-rasul Allah akan ditimpakan kepada mereka. Menjelang akhir 
surah ini, kepada orang-orang mukmin diberitahukan bahwa mereka 
dapat mengisi kekurangan mereka, jika ada, dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban mereka terhadap Tuhan dan sesama manusia, 
dengan mematuhi secara sempurna segala perintah Tuhan dan dengan 
menafkahkan harta mereka sebanyak-banyaknya untuk kepentingan 
kebenaran. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Apa /j yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi bertasbih 3055 
kepada Allah, kepunyaan-Nya ke- 
rajaan dan kepunyaan-Nya segala 
puji, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

3. Dia-lah Yang menciptakan 
kamu, maka di antaramu ada yang 
kahr dan di antaramu ada yang 
mukmin. 3056 Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 

4. Dia menciptakan langit 
dan bumi dengan hak, dan 'Dia 
memberi kamu bentuk, maka Dia 
menjadikan rupamu indah, dan 
kepada-Nya tempat kembali. 3057 
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3055. Tiap-tiap makhluk - dengan melaksanakan tugasnya yang telah 
ditentukan secara seksama dan teratur, dan dengan demikian menyempumakan 
tujuan kejadiannya - menyatakan bahwa Tuhan bebas dari setiap noda, cacat 
atau kekotoran, dan juga bahwa Tuhan itu Majikan-nya, Pencipta-nya, dan 
Pengatur-nya. Itulah arti sebenamya kata TasbTh. 

3056. Tuhan telah menganugerahkan kepada manusia kekuatan-kekuatan 
alamiah yang besar dan telah memberikan kepada mereka kesempatan- 
kesempatan untuk mencapai kemajuan akhlak dan rohani mereka, tetapi 
sementara itu ada pula beberapa dari antara mereka, karena tidak menggunakan 
setepat-tepatnya kekuatan-kekuatan dan kesempatan-kesempatan itu, mereka 
secara alamiah telah menolak menghargai rahmat Tuhan; namun, ada 
pula orang-orang yang memanfaatkan kekuatan dan kesempatan itu untuk 
mengkhidnrati sesama manusia dan dengan demikian mendapat ridha Ilahi. 
Itulah arti kata-kata kafir dan mukmin. 

3057. Seluruh alam dikuasai dan diatur oleh hukum alam yang pasti 
dan manusia tidaklah terjadi secara kebetulan; bahkan sebaliknya, ia 
telah dianugerahi kekuatan dan kemampuan yang disesuaikan dengan 
kedudukannya yang mulia sebagai khalifah Allah Swt di muka bumi. Ia wajib 
mempertanggung-jawabkan kepada Tuhan segala kelakuan dan perbuatannya. 
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5. Dia mengetahui apa pun 
yang ada di langit dan bumi, dan 
Dia mengetahui a apa pun yang 
kamu sembunyikan dan apa pun 
yang kamu tampakkan. 3058 Dan 
Allah Maha Mengetahui yang 
ada di dalam dada. 
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6. 'Apakah tidak datang ke- 
pada kamu berita orang-orang 
yang ingkar sebelumnya? Mereka 
merasakan akibat buruk perbuatan 
mereka dan bagi mereka ada azab 
yang pedih. 

7. Yang demikian itu di- 
sebabkan rasul-rasul mereka 
datang kepada mereka dengan 
tanda-tanda yang nyata, tetapi 
mereka berkata, “Apakah ma- 
nusia yang memberi petunjuk 
kepada kami?” Maka mereka 
ingkar dan berpaling, dan Allah 
tidak memerlukan mereka. Dan 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji. 

8. Orang-orang yang ingkar 
menyangka 3059 bahwa Tnereka 
sama sekali tidak akan di- 
bangkitkan. 3059 " 4 Katakanlah, 
“Tidak, bahkan demi Tuhan-ku, 
kamu pasti akan dibangkitkan; 
kemudian kamu pasti akan diberi 
tahu tentang apa yang telah kamu 
kerjakan. Dan yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 
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3058. Tuhan adalah Pencipta dan Pengatur alam semesta; tiada sesuatu 
tersembunyi dari-Nya atau luput dari perhatian-Nya. Oleh karena itu sia- 
sialah kalau manusia mengira dapat menghindari atau mengelakkan diri dari 
tanggung jawab atas perbuatannya. 
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9. Maka berimanlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan kepada 
"Cahaya 3060 yang telah Kami 
turunkan. Dan Allah Maha- 
waspada atas apa yang kamu 
kerjakan. 

10. Pada Hari Dia akan meng- 
himpunkan kamu pada Hari 
Perhimpunan, itulah Hari penen- 
tuan rugi dan untung. 3061 Dan 
barangsiapa beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, *Dia 
akan menghapuskan darinya ke- 
burukan-keburukannya, dan Dia 
akan memasukkannya ke dalam 
kebun-kebun yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, mereka 
akan tinggal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar. 
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3059. Za ‘ama berarti, ia menyangka, menda’wakan; mempercayai; 
menyatakan (Lane). 

3059A. Adakah manusia menyangka bahwa kehidupan ukhrawi tidak ada 
atau bahwa ia telah dianugerahi kekuatan, sifat, atau kemampuan Allah yang 
besar tanpa suatu maksud, atau, adakah ia berkhayal dapat meloloskan diri 
dari pertanggung-jawaban atas segala kelakuan dan perbuatannya? Sungguh 
keliru sekali bila ia menyangka serupa itu. Memang, pasti ada kehidupan 
sesudah mati yang di dalam kehidupan itu kamu pasti akan diberitahu tentang 
apayang telah kamu kerjakan. 

3060. Cahaya atau Nur wahyu, kebijaksanaan, penerangan rohani dan 
kesadaran dan ilmu dan daya memperbedakan yang dianugerahkan Tuhan 
kepada Rasulullah Saw secara khusus. 

3061. Ungkapan Yaum al-Taghabun telah diartikan bermacam-macam, 
seperti: (1) Hari kerugian dan keuntungan, yaitu, ketika orang-orang mukmin 
akan mengetahui apa yang telah diperoleh mereka sebagai keuntungan, dan 
orang kahr akan mengetahui apa yang hilang dari mereka sebagai kerugian. 
(2) Hari perwujudan kerugian, yaitu pada hari itu orang-orang kahr akan 
menyadari betapa banyaknya kekurangan mereka dalam melaksanakan 
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11. "Dan orang-orang yang 
kafir serta mendustakan tanda- 
tanda Kami, mereka itu penghuni 
api, mereka akan tinggal lama di 
dalamnya. Dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali. 

12. Musibah Tidaklah dapat 
menimpa seseorang kecuali de- 
ngan izin 3062 Allah. Dan barang- 
siapa beriman kepada Allah Dia 
memberi petunjuk kepada hati- 
nya. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. 

13. e Dan taatlah kepada Allah 
dan taatlah kepada Rasul, tetapi 
jika kamu berpaling maka keta- 
huilah sesungguhnya bagi Rasul 
Kami hanyalah menyampaikan 
amanat yang jelas. 

14. Allah, tidak ada tuhan 
selain Dia. Dan kepada Allah 
hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakkal. 
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kewajiban mereka terhadap Tuhan dan terhadap sesama manusia, dan dengan 
demikian kerugian akan menjadi jelas tampak kepada mereka. (3) Hari ketika 
orang-orang mukmin akan menunjukkan noda dan cacat kepada kekurang 
bijaksanaan orang-orang kafir yang lebih menyukai keingkaran daripada 
keimanan (Mufradat). 

3062. Tuhan mengatur seluruh alam menurut hukum-hukum tertentu. 
Bila manusia menentang salah satu di antara hukum-hukum itu, ia melibatkan 
diri dalam kesusahan. Tetapi, karena Tuhan itu Al-Khaliq (Maha Pencipta) 
semua hukum alam dan derita manusia adalah dikarenakan pelanggaran 
terhadap salah satu dari hukum-hukum itu atau pelanggaran terhadap takdir 
khas, maka kesusahan dapat dikatakan telah timbul dari-Nya atau telah terjadi 
atas izin-Nya. 
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15. Hai orang-orang yang ber- 
iman, sesungguhnya sebagian 
istri-istrimu dan anak-anakmu 
adalah musuh bagimu, maka 
waspadalah terhadap mereka, dan 
jika kamu memaatkan dan tidak 
memarahi, dan mengampuni maka 
sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun, Maha Penyayang. 

16. Sesungguhnya hartamu dan 
"anak-anakmu adalah ujian. Dan 
Allah, di sisi-Nya ganjaran yang 
besar.* 

17. Maka bertakwalah kepada 
Allah menurut kemampuanmu, 
dengarlah dan taatlah, serta be- 
lanjakanlah hartamu, hal itu baik 
bagi dirimu. '’Maka barangsiapa 
dirinya dipelihara dari kebakhilan 
maka mereka itulah orang-orang 
yang sukses. 

18. c Jika kamu meminjamkan 
kepada Allah suatu pinjaman 
yang baik 3063 niscaya Dia akan 
melipatgandakan bagimu, dan 
akan mengampunimu. Dan Allah 
Maha Menghargai, Maha Pe- 
nyantun. 

19. 'Dia Maha Mengetahui 
yang gaib dan yang nampak, 3063/f 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
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3063. Membelanjakan harta demi kepentingan kebenaran adalah sama 
dengan memberikan pinjaman kepada Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha 
Menghargai, yang kelak akan dikembalikan lagi oleh-Nya dengan berlipat-ganda. 

3063A. Yang tidak terlihat dan yang terlihat. 


* Di dalam ayat ini ungkapan “anak-anak adalahjitnah ” bukanlah berarti bahwa mereka akan 
menimbulkan titnah secara terang-terangan, melainkan manusia diuji melalui anak-anaknya 
dan siapa yang tidak lulus dalam ujian tersebut, ia akan teijerumus ke dalam titnah itu. 
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Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya. 

Surah ini diturunkan di Medinah, kira-kira pada tahun kelima 
atau keenam Hijriyah. Yang menjadi pokok sebab mengapa surah 
ini diturunkan, agaknya thalak yang dijatuhkan oleh ‘Abdullah bin 
‘Umar terhadap istrinya di waktu ia sedang datang bulan (haid), 
suatu prosedur perceraian yang surah ini bermaksud melarangnya 
(Bukhari). Dalam surah sebelumnya telah diberikan peringatan 
terhadap beberapa isiri dan anak-anak orang-orang yang beriman 
karena kadang-kadang mereka turut menjadi penghalang kaum laki- 
laki yang mau mengadakan pengorbanan harta untuk kepentingan 
kebenaran. Hal ini mungkin dapat menjurus kepada menjadi 
longgamya pertalian antara suami-istri dan akhirnya menjurus 
kepada perceraian, atau, perceraian itu mungkin akibat ketidak- 
serasian tabiat dan watak mereka atau akibat dari beberapa sebab 
lain. Maka menjadi kehamsan untuk menetapkan prosedur yang 
tepat bagi perceraian. Hal itu dapat dipandang sebagai perhubungan 
langsung antara surah ini dan surah sebelumnya. Tetapi, di samping 
itu ada pula perhubungan yang lebih mendalam dalam pembahasan 
Al-Qur’an secara keseluruhan. Merupakan ciri khas dalam gaya 
Al-Qur’an bahwa, bila salah satu dari surah-surahnya membahas 
masalah tertentu pada ayat-ayat permulaan, maka untuk memberikan 
tekanan mengenai kepentingan masalah itu, surah itu dengan singkat 
tetapi tegas menyebut kembali masalah yang sama dalam ayat-ayat 
penutupnya. Cara demikian telah dipergunakan dalam Al-Qur’an 
mengenai selumh surah. Jadi, beberapa masalah sosial politik yang 
dibahas secara terinci dalam permulaan surah-surah Madaniyah, 
seperti Al-Baqarah, AliTmran, Al-Nisa, sekali lagi secara singkat 
dibahas dalam sepuluh surah Madaniyah terakhir. Masalah perceraian 
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yang dibicarakan secara ringkas dalam surah ini telah dibahas secara 
terinci dalam Surah Al-Baqarah. 

Ikhtisar Surah 

Surah ini dimulai dengan prosedur yang harus ditempuh bila 
seseorang bemiat menceraikan istrinya dan perlakuan yang harus 
dijalankan terhadap istrinya itu sesudah perceraian diikrarkan dan 
wanita itu habis masa ‘iddahnya. Ditentukannya bahwa dalam masa 
‘iddah sang wanita, hams dijamin segala keperluan hidupnya, sesuai 
dengan kekuatan keuangan suaminya. Adalah sangat bermakna 
bahwa empat kali dalam lima ayat pendek surah ini, orang-orang 
mukmin dianjurkan supaya memelihara rasa takut kepada Tuhan 
dalam pergaulan mereka. Hal itu menunjukkan bahwa dalam urusan 
perceraian para suami pada umumnya, tergoda untuk memperlakukan 
i£tri-i£tri mereka yang diceraikan itu dengan tidak adil. Oleh karena 
itu perintah bemlang-ulang diberikan, supaya rasa takut kepada 
Tuhan tetap dipelihara. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Hai Nabi! ''Apabila kamu 
menceraikan perempuan- 
perempuan, 3064 maka hendaklah 
kamu menceraikan mereka me- 
nurut ‘iddahmereka, danhitunglah 
‘iddah itu, dan bertakwalah 
kepada Allah Tuhanmu, jangan- 
lah kamu mengusir mereka dari 
rumahnya, 30644 dan janganlah 
mereka sendiri keluar kecuali 
kalau mereka berbuat kekejian 
yang nyata. Dan e itulah batas- 
batas Allah. Dan barangsiapa 
melampaui batas-batas Allah, 
maka sesungguhnya ia meng- 
aniaya dirinya sendiri. Engkau 
tidak mengetahui, boleh jadi 
Allah akan menzahirkan sesudah 
itu suatu hal 3065 yang lain. 
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3064. Ini adalah salah satu dari ayat-ayat Al-Qur’an yang di dalamnya 
terdapat seruan kepada Rasulullah Saw dan sesungguhnya, ditujukan 
pula kepada seluruh orang mukmin. Karena Rasulullah Saw dicegah dari 
menceraikan salah seorang dari istri-istribeliau (QS.33: 53), perintah itu jelas 
ditujukan kepada para pengikut beliau. 

3064A. Ikrar menjatuhkan thalak hendaknya disampaikan pada masa 
selang di antara dua waktu haid, yang di dalam jangka waktu itu suami- 
istri hendaknya tidak mengadakan sanggama. Hal itu menjamin agar 
putusan thalak itu tidak diambil secara tergesa-gesa dalam suasana panas 
atau di bawah pengaruh beberapa dorongan yang tiba-tiba muncul, tetapi 
sesudah mengadakan pertimbangan secara tenang dan hati-hati. Tambahan 
pula, wanita yang diceraikan hendaknya harus tetap tinggal di rumahnya 
hingga waktu ‘iddah (waktu yang ditentukan) habis. Prosedur perceraian 
itu diperintahkan, karena mungkin dalam masa ‘iddah itu sebab-sebab 
pertengkaran dapat lenyap dan rujuk dapat terjadi di antara dua pihak yang 
putus ikatannya itu. 
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3. Lalu''apabilamcrckasampai 
pada akhir ‘iddah mereka, maka 
tahanlah mereka dengan baik atau 
pisahlah mereka dengan cara yang 
baik, dan ajukanlah dua orang 
saksi yang adil dari antaramu; 
dan berikanlah kesaksian karena 
Allah. Demikianlah diberi nasihat 
dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir. Dan 
barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, Dia akan menjadikan jalan 
keluar untuknya, 3066 

4. Dan Dia akan memberikan 
rezeki kepadanya dari arah yang 
tidak pemah ia sangka. Dan 
barangsiapa bertawakkal kepada 
Allah, maka Dia memadai bagi- 
nya. Sesungguhnya Allah me- 
nyempurnakan urusan-Nya. 
Sesungguhnya Allah telah me- 
netapkan ketentuan bagi segala 
sesuatu. 

5. Dan perempuan-perempuan 
yang putus asa tentang haid dari 
perempuan-perempuanmu, jika 
kamu ragu 3067 tentang ‘iddah, 
maka ‘iddah mereka adalah higa 
bulan, dan demikian juga hagi 
perempuan-perempuan yang be- 
lum mendapat haid. Dan menge- 
nai perempuan-perempuan hamil 
‘iddah mereka adalah sampai 
melahirkan kandungan mereka. 
Dan barangsiapa bertakwa kepada 
Allah, Dia menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya. 


a 2 : 232. 
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6. Demikianlah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu. 
Dan barangsiapa bertakwa 3068 
kepada Allah, Dia menghapuskan 
darinya keburukan-keburukannya, 
dan memperbesar ganjaran bagi- 
nya. 




7. Tempatkanlah mereka di 
mana kamu tinggal menurut 
kemampuanmu, 30681 dan jangan- 
lah kamu menyusahkan mereka 
sehingga menimbulkan kesem- 
pitan pada mereka. Dan jika 
mereka hamil, maka berikanlah 
nafkah kepada mereka hingga 
mereka melahirkan kandungan 
mereka, "dan jika mereka me- 
nyusui anak bagimu, berikanlah 





kepada mereka upah mereka, dan 
bermusyawarahlah di antaramu 
dengan cara yang baik; tetapi jika 
di antaramu menemui kesulitan 
satu sama lain, maka biarlah 
seorang perempuan lain menyu- 
sui si anak bagi ayah- nya. 


a, 


2 : 234. 


3065. Amr berarti di sini rujuk (rukun kembali) antara suami-istri yang 
telah putus hubungannya. 

3066. Bila perselisihan di antara suami-istri itu disebabkan kemiskinan 
sang suami, Tuhan akan menjaminnya dari sumber-sumber yang ia tidak 
akan pemah dapat membayangkan, asalkan saja ia takut kepada Allah dan 
bemsaha dengan jujur mengatasi keadaan yang sulit itu. 

3067. Kata-kata, “jika kamu ragu ” telah ditambahkan, sebab berhentinya 
haid dapat disebabkan oleh adanya ketidakberesan dalam rahim atau beberapa 
sebab lain, meskipun masa berhentinya sama sekali (menopause) belum tiba. 

3068. Dalam lima ayat sebelumnya orang-orang yang beriman berulang- 
ulang telah dinasihati agar takut kepada Allah. Hal itu menunjukkan bahwa 
dalam umsan perceraian, pada umumnya, kaum laki-laki cendemng berbuat 
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8. "Hcnclaklah orang yang 
mempunyai kelapangan rezeki 
menafkahkan sesuai dengan ke- 
lapangannya. Dan barangsiapa 
yang disempitkan rezekinya, 
maka hendaknya menafkahkan 
dari apa yang yang Allah berikan 
kepadanya. Allah tidak mem- 
bebani suatu jiwa melainkan apa 
yang telah Dia berikan kepadanya. 
Allah akan segera menjadikan 
kemudahan sesudah kesulitan. 

9. /j Berapa banyak kota yang 
telah mendurhakai perintah 
Tuhan-nya 3069 dan rasul-rasul- 
Nya, lalu Kami membuat per- 
hitungan dengan mereka dengan 
perhitungan yang keras, dan 
Kami azab mereka dengan azab 
yang mengerikan. 

10. Maka mereka merasakan 
akibat buruk 3070 dari perbuatan- 
nya, dan akibat perbuatannya itu 
adalah kerugian. 
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a 2 : 234 . b l : 5 - 6 ; 17 : 18 ; 21 : 12 ; 22 : 46 . C 15 : 10 ; 36 : 70 . 


aniaya terhadap istri-istri mereka yang diceraikan dan meluputkan mereka 
dari hak mereka seadil-adilnya. 

3068A. Dalam masa ‘iddah, wanita yang diceraikan harus dipelihara 
oleh suaminya dengan peliharaan dan perhatian yang sama seperti ketika 
ia masih menjadi isteri di rumahnya, menurut sebaik-baik kemampuannya, 
hingga bekas istrinya itu meninggalkan dan bebas menempuh jalan hidup 
yang dipilihnya. 

3069. Dari masalah perceraian yang dibahas dalam ayat-ayat sebelumnya 
ayat ini pindah kepada hal tidak mengindahkan perintah dan peraturan Ilahi, 
sebab mereka yang melawan perintah-perintah Ilahi, sesungguhnya telah 
meluputkan diri mereka sendiri dari rahmat Tuhan. 

3070. Wabal berarti kemudaratan; dosa; hukuman atas dosa. WabJl 
berarti, berbahaya, jahat, keras (Aqrab). 
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11. Allah telah menyediakan 
bagi mereka azab yang sangat 
keras; maka bertakwalah kepada 
Allah, hai orang-orang yang 
berakal yang beriman! "Scsung- 
guhnya Allah telah menurunkan 
kepadamu seorang Pemberi ingat, 

12. Seorang Rasul yang mem- 
bacakan kepadamu ayat-ayat 
Allah yang menerangkan fe supaya 
ia mengeluarkan orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh 
dari kegelapan kepada cahaya. 
Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan beramal saleh, Dia akan 
mcmasukkannya ke dalam kebun- 
kebun yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, tinggal di dalamnya 
untuk selama-lamanya. Sesung- 
guhnya Allah telah memberikan 
rezeki yang baik kepadanya.* 

13. Allah-lah yang Yang men- 
ciptakan c tujuh langit dan bumi 
yang seperti itu j uga. 3070/1 Turun 
perintah-.kya di antaranya, supaya 
kamu mengetahui bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu; 
dan sesungguhnya Allah, ilmu- 
Nya meliputi segala sesuatu. 
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3070A. “Tujuh humi” dapat berarti ketujuh planet utama di dalam tata 
surya dan “Tujuh langit, ” orbitnya atau jalan peredarannya seperti disebut 
pada suatu tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.23: 18). Atau, dalam istilah 
keruhanian “Tujuh langit” itu dapat berarti tujuh tingkat perkembangan 
rohani manusia dan “Tujuh bumi, ” tingkat-tingkat perkembangan jasmani. 

* Ayat 11-12 : Dari ayat itu secara meyakinkan terbukti bahwa maksud dari ‘nuzul ’ bukanlah 
berarti seseorang akan turun dari langit dengan tubuh kasamya. Kata ‘nuzul ’ maknanya adalah 
suatu nikmat terbaik yang tumn dari Allah Ta’ala. Dari sisi ini dijelaskan bahwa Rasulullah 
Saw sebagai Zikr Rasul yang berjasad, beliau terbukti sebagai seorang nabi yang paling unggul 
di atas seluruh nabi lainnya. 
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Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


13, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Dengan surah ini berakhirlah seri surah Madaniyah yang bennula 
dari Surah Al-Hadid. Sebagian seri itu dapat ditetapkan pada tahun 
ketujuh atau kedelapan Hijriyah dan sebagian lagi pada masa kemudian, 
seperti ternyata dari perisiiwa yang dibicarakan di dalamnya. Surah 
sebelumnya telah membahas beberapa segi mengenai talak ialah 
bercerai untuk selama-lamanya antara suami dan istri. Tetapi surah ini 
membahas perceraian sementara, yakni, berkenaan dengan peristiwa- 
pcristiwa ketika seorang pria, disebabkan oleh ketidak-cocokan 
atau perselisihan dalam urusan rumah-tangga, untuk sementara 
waktu menghentikan bergaul dengan istrinya, atau bersumpah tidak 
mempergunakan suatu barang halal. Surah ini memulai dengan 
perintah yang dialamatkan kepada pribadi Rasulullah Saw agar tidak 
mencegah diri dari mempergunakan barang yang Allah telah halal 
bagi beliau. Peristiwa khusus yang diisyaratkan ayat pada permulaan 
surah ini menunjukkan bahwa disebabkan oleh kesalah-pahaman atau 
ketidak-cocokan yang meskipun hanya untuk sementara waktu, dapat 
mengganggu keserasian dan keamanan hidup berumah tangga, kadang- 
kadang mungkin timbul ketegangan dalam rumah-tangga seorang 
nabi sekalipun yang biasanya berada dalam suasana aman dan damai. 
Perintah yang ditujukan kepada Rasulullah Saw dan juga kepada para 
sahabat beliau itu berarti dalam peristiwa ketidak-serasian bersifat 
sementara demikian, hendaknya jangan diambil tindakan ckstrim. 
I&ri-i&ri Rasulullah Saw lebih lanjut diperingatkan agar senantiasa 
tidak melupakan kedudukan beliau yang sangat mulia sebagai rasul 
Allah dan tidak menuntut dari beliau sesuatu yang tidak sesuai dengan 
martabat beliau. Surah ini kemudian mengatakan kepada orang-orang 
mukmin agar menjaga anggota-anggota rumah-tangga mereka tidak 
menyimpang dari jalan lurus supaya mereka sendiri nanti jangan 
terjerumus ke dalam kesusahan. Karena surah ini dimulai dengan 
menyebutkan peristiwa mengenai perhubungan antara Rasulullah 
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Saw dengan i&ri-i&ri beliau, maka surah ini berakhir dengan tamsilan 
yang membandingkan orang-orang kafir dengan istri-istri Nabi Nuh 
As dan Nabi Luth As; dan orang-orang beriman dengan i^tri Fir‘aun, 
dan orang-orang muttaki di antara mereka dengan Siti Maryam ibunda 
Nabi Isa As. 
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1. Aku Baca "dcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Hai Nabi! Mengapa engkau 
mengharamkan apa yang telah 
Allah halalkan bagi engkau hanya 
karena engkau ingin menyenang- 
kan hati istri-istri engkau? 3071 Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.* 
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3071. Diriwayatkan bahwa pada suatu hari salah seorang dari antara istri- 
istri Rasulullah Saw menghidangkan kepada beliau minuman terbuat dari madu 
yang nampaknya digemari beliau. Seorang dari istri-istri beliau lainnya, karena 
merasa jengkel berkata nafas beliau berbau Maghafir, yaitu, sejenis perdu 
yang rasanya seperti madu, tetapi mengeluarkan bau busuk. Rasulullah Saw, 
yang berperasaan sangat halus, berjanji tidak akan minum lagi madu (Buldan). 
Kepada peristiwa itulah ayat ini biasanya dianggap memberi isyarat. Tetapi 
agaknya tidak mungkin Rasulullah Saw hanya semata-mata hendak melipur 
kekesalan seorang istri atau istri-istri beliau lalu mengambil tindakan yang 
begitu keras dengan mengharamkan selama-lamanya atas diri beliau sendiri 
penggunaan suatu barang yang halal, teristimewa sesuatu yang di dalamnya 
menurut Al-Qur’an “ada dayapenyembuhbagi manusia” (QS. 16: 70). Agaknya 
satu atau beberapa orang perawi yang meriwayatkan peristiwa itu mengalami 
salah faham atau kekacauan pikiran, khususnya ketika Rasulullah Saw, menumt 
riwayat membawa madu dari rumah Siti Zainab r.a, lalu Siti ‘Aisyah r.a serta 
Siti Hafshah r.a mencari akal supaya beliau terjebak hingga mengikrarkan janji 
tersebut; Sedangkan, menurut riwayat lain, di rumah Siti Hafshah r.a sendirilah 
beliau disuguhi madu dan istri-istri yang menaruh keberatan adalah Siti ‘Aisyah 
r.a, Siti Zainab r.a dan Siti Shahyah r.a. Lagi pula, menurut hadis, dua atau 
paling banyak tiga dari istri-istri Rasulullah Saw terlibat di dalam peristiwa itu, 
tetapi menumt ayat kedua dan keenam surah ini, semua istri beliau tersangkut 
di dalam peristiwa itu, dua di antaranya mengambil peranan utama (ayat 5). 
Kenyataan itu menunjukkan bahwa surah ini menyebut suatu peristiwa lebih 
penting artinya daripada soal Rasulullah Saw minum madu di mmah salah 


* Dalam pembahasan ini tak perlu disebutkan barang-barang apa yang tidak disukai para iSri 
Rasulullah Saw, yang demi iSri-iSrinya itu, beliau telah haramkan bagi dirinya, sementara 
barang-barang itu dihalalkan oleh Allah Ta’ala. Nampaknya ini merupakan petunjuk bahwa 
apa pun yang dengan jelas telah diharamkan atau dihalalkan oleh Allah Ta’ala maka tidak ada 
seorang hamba pun yang berhak untuk merubahnya. Setiap orang mempunyai hak menyatakan 
haram atas dirinya sebagian barang-barang berdasarkan suka atau tidaknya, tetapi itu tidak 
dapat menjadi contoh bagi orang lain. Secara khusus diingatkan kepada Rasulullah Saw. 
bahwa beliau adalah contoh yang terbaik bagi umat manusia. 
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seorang dari istli-istri beliau. Dalam tafsiran mengenai surah ini, Bukhari ( Kitab 
al-Muzhalim wa 7- Ghashb) mengutip Ibn ‘Abbas r.a yang meriwayatkanbahwa 
ia senantiasa mencari-cari kesempatan menimba keterangan dari Hadhrat Umar 
r.a, tentang siapakah kedua istri Rasulullah yang diisyaratkan dalam ayat, “Jika 
kamu berdua bertobat kepada Allah maka sesungguhnya hati kamu berdua 
telah cenderung (kepada-Nya, maka hal itu lebih baik bagimu). ” Pada suatu 
hari ketika dijumpainya Hadhrat Umar r.a seorang diri, Ibn ‘Abbas r.a mencari 
keterangan demi kepuasan hatinya. Baru saja ia menyudahi pertanyaannya, 
demikian kata Ibn ‘Abbas r.a, Hadhrat Umar menjawab bahwa mereka itu 
Siti ‘Aisyah r.a dan Siti Hafshah r.a, dan kemudian melanjutkan penuturannya 
sendiri seperti berikut, “pada suatu ketika istriku menyampaikan saran 
mengenai urusan rumah tangga, kukatakan dengan singkat, bahwa bukanlah 
urusannya memberi nasihat kepadaku,” sebab pada masa itu kami tidak begitu 
menaruh hormat kepada wanita-wanita kami. Istriku menjawab dengan garang, 
“Anakmu, Hafshah, mendapat kebebasan bagitu banyak dari Rasulullah Saw 
sehingga ia membantah bila beliau mengatakan sesuatu yang tidak disukainya, 
sehingga beliau merasa tersinggung, sedangkan engkau tidak mengizinkan 
aku mengatakan kepadamu tentang urusan rumah tangga kita sekalipun.” 
Atas perkataan itu, aku pergi mendapatkan Hafshah r.a dan memperingatkan 
kepadanya agar tidak tersesat oleh kelakuan ‘Aisyah dalam urusan ini, sebab 
‘Aisyah r.a adalah lebih dekat kepada hati Rasulullah Saw Kemudian aku 
pergi mendapatkan Ummi Salmah r.a dan bam saja aku menyinggung perkara 
itu, saat itu ia dengan singkat mengatakan kepadaku, agar tidak mencampuri 
urusan Rasulullah Saw dan istri-istri beliau. Tidak lama sesudah itu Rasulullah 
Saw memisahkan diri dari isri-istri beliau dan mengambil keputusan tidak 
mendatangi rumah siapa pun dari antara mereka itu untuk sementara waktu. 
Berita tersebar bahwa Rasulullah Saw telah menceraikan istri-istri beliau, saya 
menjumpai beliau dan menanyakan apakah benar beliau telah menceraikan 
istri-istri beliau dan beliau menjawab bahwa tidaklah demikian halnya. 

Peristiwa itu menunjukkan bahwa’Umar r.a dan Ibn’Abbas r.a berpendapat 
bahwa ayat-ayat surah bersangkutan itu menyebutkan perceraian sementara 
Rasulullah Saw dari istri-istri beliau. Adanya surah sebelumnya menyebut 
masalah talak, yang berarti perceraian untuk selama-lamanya, telah menguatkan 
kesimpulan bahwa ayat-ayat itu, bertalian dengan perceraian Rasulullah Saw 
dari istri-istri beliau meskipun sifatnya hanya untuk sementara. Selain itu, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Siti ‘Aisyah r.a. dalam hadis di atas, 
segera sesudah masa perceraian itu berakhir, ayat QS.33: 29 diwahyukan dan 
istri-istri Rasulullah Saw diberi pilihan antara hidup dalam kemiskinan dan 
kefakiran dengan Rasulullah Saw di satu pihak, atau berpisah dari beliau dengan 
kehidupan serba senang dan memuaskan serta segala macam karunia duniawi, 
di pihak lain. Pilihan itu ditawarkan kepada semua istri beliau dan ayat yang 
sedang dibahas menyebut semua istri beliau, seperti juga ayat ke-4. Hal itu 
menunjukkan bahwa peristiwa yang disinggung dalam ayat-ayat ini meliputi 
semua istri beliau, yang di antaranya dua orang memegang peran utama. Dan 
ada tercatat di dalam riwayat peristiwa itu terjadi ketika istri-istri Rasulullah 
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3. Sungguh Allah telah me- 
wajibkanmu membebaskan diri 
dari sumpah-sumpahmu yang 
menimbulkan Jitnah, 3012 dan 
Allah adalah Pelindungmu, dan 
Dia Maha Mengetahui, Maha- 
bijaksana.* 

4. Dan ketika Nabi men- 
ceritakan suatu hal secara rahasia 
kepada salah seorang istri-istrinya; 
maka tatkala istrinya membocorkan 
tentang hal itu dan Allah men- 
zahirkannya kepada dia, dia 
memberitahukan sebagian darinya 
kepada istrinya dan sebagian lagi 
dia menyembunyikannya, maka 
tatkala dia memberitahukan kepada 
istrinya tentang hal itu, istrinya 
bertanya, “Siapakah yang mem- 
beritahukan 3073 hal ini kepada 
engkau?” Nabi berkata, “Dia Yang 
Maha Mengetahui dan Maha 
Mengenal telah memberitahukan 
kepadaku.” 

Saw yang dipimpin oleh Siti ‘Aisyah r.a dan Hafshah r.a memohon kepada 
beliau - karena keadaan keuangan kaum Muslimin telah begitu membaik 
- supaya mereka pun seperti wanita-wanita Muslim lainnya, diizinkan 
menikmati kehidupan duniawi dan kehidupan yang menyenangkan (Fatah al- 
Qadir). Dalam hubungan ini, kata-kata, “karena engkau ingin menyenangkan 
hati istri-istri engkau?” agaknya berarti kurang lebih sebagai berikut, “karena 
engkau senantiasa ingin menyenangkan hati istri-istri engkau dan mengabulkan 
kehendak mereka, hingga mereka telah menjadi lancang oleh sikap kasih 
sayangmu itu, dan mereka melupakan kedudukan engkau yang tinggi lagi luhur 
sebagai seorang nabi Allah besar serta mengadakan tuntutan berlebih-lebihan 
kepada engkau.” 

(Adapun) Peristiwa yang dituduhkan sehubungan dengan Siti Maria r.a, 
seorang budak asal Mesir itu, karena terlalu berlandaskan kebodohan dan 

* Ayat ini bukan berarti memperbolehkan untuk melanggar sumpah, yakni boleh bersumpah 
demi suatu perjanjian dengan seseorang secara serius, yang kemudian perjanjian itu dapat 
dilanggar sesuka hati. Di sini hanya berarti bahwa jika kamu melanggar sumpah atas sesuatu 
yang telah dihalalkan atau diharamkan oleh Allah Swt, maka kamu bisa lakukan itu tetapi 
kamu harus memberikan hdyah untuknya. 
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5. Jika kamu berdua 3074 ber- 
taubat kepada Allah, maka sesung- 
guhnya hati kamu berdua telah 
cenderung kepada-Nya, tetapi jika 
kamu berdua saling mendukung 
terhadap dia, maka sesungguhnya 
Allah adalah Pelindungnya, begitu 
pula Jibril, orang saleh dari orang- 
orang yang beriman, dan para 
malaikat sesudah itu adalah pen- 
dukungnya.* 

6. Jika ia menceraikanmu, boleh 
jadi Tuhan-nya akan menggantikan 
baginya istri-istri yang lebih baik 
dari kamu, yang berserah diri, yang 
beriman, taat selamanya meng- 
hadap ke Hadirat Tuhan, tekun 
beribadah, rajin berpuasa, janda 
dan gadis.” 

sifatnya yang berlebih-lebihan, tidak layak untuk ditanggapi serius karena 
hanya merupakan cerita isapan jempol pujangga-pujangga Kristen, dan karena 
ketiadaan bukti sejarahnya. Karena Siti Maria r.a adalah istri Rasulullah Saw 
yang sah dan Ummul Mukminin (Ibu orang-orang mukmin) yang dimuliakan. 
Rasulullah Saw tidak pemah memelihara budak perempuan. 

3072. Rasulullah Saw sangat bersedih hati oleh permintaan akan 
kesenangan hidup duniawi, dan untuk memperlihatkan ketidaksenangan yang 
sangat beliau bersumpah memisahkan diri dari mereka selama satu bulan. Ayat 
ini melukiskan bahwa perkara yang halal tidak menjadi haram bagi seseorang 
hanya semata-mata karena telah bersumpah tidak menggunakannya. Dalam 
peristiwa tidak disangka-sangka serupa itu, beliau hanya diminta supaya 
menebus sumpah beliau yang terlanggar itu. 

3073. Sukar untuk mengatakan kepada peristiwa apa ayat ini sebenamya 
mengisyaratkan. Isyarat yang agaknya didukung oleh konteksnya: mungkinkah 
peristiwa yang diriwayatkan oleh Siti ‘Aisyah r.a sendiri, yaitu, ketika ayat 
dalam QS.33: 29 diwahyukan, memberikan kepada istri-istri Rasulullah Saw 
pilihan, baik hidup bersama beliau atau berpisah dari beliau sebagai jawaban 
atas tuntutan mereka sendiri akan kehidupan yang senang dan serba mudah, 
Rasulullah Saw mula-mula membicarakan hal itu kepada Siti ‘Aisyah r.a 

* Di dalam ayat ini dua Ummul mu’minin (iSri-Sri Nabi Saw) tidak disebutkan namanya 
yang kepadanya Rasulullah Saw mengungkapkan satu rahasia, dan mereka menyampaikannya 
kepada yang lain. Hal yang Allah Ta’ala merahasiakannya, bukanlah urusan manusia untuk 
ikut campur dalam masalah tersebut. 
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7. Hai orang-orang yang 
beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari "api yang bahan 
bakamya manusia dan batu, 
penj aganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa pun yang Dia 
perintahkan kepada mereka; dan 
mereka mengerjakan apapun yang 
diperintahkan kepada mereka. 

8. *Hai orang-orang yang 
ingkar! Janganlah kamu menge- 
mukakan dalih pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya dibalas 
menumt apa yang kamu kerjakan. 

9. Hai orang-orang yang ber- 
iman! Bertaubatlah kepada Allah 
dengan seikhlas-ikhlas taubat. Se- 
moga Tuhanmu akan menghapus- 
kan darimu keburukan-keburukan- 
mu dan akan mcmasukkanmu ke 
dalam 'kcbun-kcbun yang di bawah- 
nya mengalir sungai-sungai, pada 
Hari ketika Allah tidak akan meng- 
hinakan Nabi dan orang-orang 
beriman yang bersamanya, cahaya 
mereka akan berlari-lari di hadapan 
mereka dan di sebelah kanan me- 
reka, mereka akan berkata, “Wahai 
Tuhan kami! Sempumakanlah bagi 
kami cahaya kami, 3075 dan ampuni- 
lah kami, 3076 sesungguhnya Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

a 2 : 25. h 9 : 66. 
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(Bukhari, Kitab al-Mazhalim waT- Ghashb). Rasulullah Saw agaknya memang 
telah menempuh jalan itu karena Siti ‘Aisyahlah yang memelopori tuntutan 
itu bersama Siti Hatshah r.a, dan tidak mustahil, kalau Siti ‘Aisyah r.a telah 
menceriterakanpembicaraanrahasia Rasulullah Saw itu kepada Hatshah r.a. Apa 
pun yang sebenamya telah terjadi, ayat ini menekankan mengenai kewajiban 
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10. Wahai Nabi! Berjihadlah 3077 
terhadap orang-orang kafir dan 
orang-orang munalik, dan ber- 
sikap keraslah terhadap mereka. 
Dan tempat tinggal mereka adalah 
Jahanam, dan seburuk-buruk 
tempatkembali.* 

11. Allah mengemukakan orang- 
orang kafir seperti istri Nuh dan 
istri Luth. Keduanya dibawah dua 
hamba dari hamba-hamba Kami 
yang saleh, tetapi keduanya itu 
berbuat khianat 3078 kepada kedua 
suami mereka, maka mereka 
berdua itu sedikit pun tidak dapat 
membela kedua istri mereka di 
hadapan Allah, dan dikatakan 
kepada mereka, “Masuklah kamu 
berdua ke dalam api beserta orang- 
orang yang masuk.” 
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seseorang yang dipercayai memegang suatu rahasia agar tidak membocorkan 
rahasia itu; istimewa pula bila pihak-pihak bersangkutan itu suami-istri, dan 
rahasia itu bertalian dengan urusan mmah tangga pribadi; lebih-lebih lagi bila 
pihak-pihak bersangkutan itu seorang rasul-Allah dan salah seorang dari para 
pengikutnya. 

3074. Kata-kata, “kamu berdua, ” agaknya mengisyaratkan kepada 
‘Aisyah r.a dan Hafshah r.a, yang telah memelopori tuntutan akan kesenangan 
duniawi dalam kehidupan rumah tangga mereka. Tetapi istri-istri Rasulullah 
Saw lainnya telah ikut serta dalam tuntutan itu, meskipun peran utama dipegang 
oleh kedua wanita itu oleh karena mungkin mereka itu masing-masing putri 
Abu Bakar r.a. dan ‘Umar r.a., dua tokoh paling terhormat di antara para 
sahabat Rasulullah Saw. Susunan ayat itu menunjukkan bahwa perkara yang 
diisyaratkan dalam ayat-ayat ini sifatnya sangat penting, tetapi mengambil madu 
dari rumah salah seorang istri itu, jelas tidak begitu penting artinya daripada 
hal yang telah menjuruskan kepada perceraian sementara Rasulullah Saw dan 
semua istri beliau selama kira-kira sebulan. Pula tiada teguran terhadap istri- 

* Jihad di sini bukanlah untuk nafsu pribadi melainkan semata-mata demi Allah Ta’ala, akan tetapi 
terhadap musuh yang melakukan agresi ada perintah untuk bersikap keras, betapa pun hati mereka 
sangat lembut. Dari ayat lainnya dapat diketahui manfaat dari bersikap keras itu, yang hasilnya 
adalah bahwa orang-orang yang tidak ikut dalam peperangan, akan merasa gentar serta tidak akan 
menyerang kaum Muslimin tanpa alasan. Sebagaimana hnnaimya, ji ^ “maka cerai- 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan perantaraan mereka” (Al-Anfal: 58) 
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12. Allah mengemukakan per- 
misalan keadaan orang-orang 
yang beriman seperti istri Fir‘aun, 
ketika ia berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Buatkanlah bagiku di sisi 
Engkau sebuah rumah di surga, 
dan selamatkanlah aku dari 
Fir‘aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum 
yang aniaya.” 

13. Seperti Maryam binti ‘Imran 
a yang telah memelihara kesucian- 
nya, maka Kami meniupkan ke 
dalamnya Ruh Kami 307M dan ia 
membenarkan hnnan Tuhan-nya 
dan Kitab-kitab-Nya, dan ia ter- 
masuk orang-orang yang patuh.* 
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istri Rasulullah Saw tersimpul dalam kata-kata, “Allah adalah Pelindungnya, 
begitu pula Jibril, orang-orang saleh di antara orang-orang yang beriman, ” 
yang dituntut dalam perkara demikian. 

3075. Keinginan tidak kunjung padam bagi kesempumaan pada pihak 
orang-orang yang beriman di surga sebagaimana diungkapkan dalam kata-kata, 
“Wahai, Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami, ” menunjukkan 
bahwa kehidupan di surga itu bukanlah kehidupan menganggur. Kebalikannya, 
kemajuan rohani di surga tiada berhingga sebab bila orang-orang mukmin 
akan mencapai kesempumaan - yang menjadi ciri tingkat tertentu - mereka 
tidak akan berhenti sampai di situ, melainkan serentak terlihat di hadapannya 
ada tingkat kesempumaan lebih tinggi dan diketahuinya bahwa tingkat yang 
didapati olehnya itu bukan tingkat tertinggi, maka ia akan maju tems dan 
seterusnya tanpa berakhir. 

3076. Selanjutnya tampak bahwa setelah masuk surga orang-orang 
mukmin akan mencapai Maghfirah - penutupan kekurangan (Lane). Mereka 
akan terus-menerus berdoa kepada Tuhan untuk mencapai kesempumaan dan 
sama sekali tenggelam dalam Nur Ilahi dan akan tems naik kian menanjak ke 


* Tentang ayat ini disinggung pula dalam ayat lain (Al-Anbiya : 92) jj j? 44? Uiita “maka 
Kami hembuskan kepada-nya ruh Kami”. Disini ■Ssa mengisyarahkan bahwa orang mukmin 
yang keadaan ruhaninya seperti Maryam, di dalam dirinya pun akan mengalami c ib , 
seakan secara tamsil ia akan dijadikan Isa pada masanya. 
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atas dan memandang tiap-tiap tingkat sebagai ada kekurangan dibandingkan 
dengan tingkat lebih tinggi yang didambakan oleh mereka, dan karena itu akan 
berdoa kepada Tuhan supaya Dia menutupi ketidaksempumaannya sehingga 
mereka akan mampu mencapai tingkat lebih tinggi itu. Inilah makna yang 
sesungguhnya tentang Istighjar, yang secara harhah berarti “mohon ampunan 
atas segala kealpaan.” 

3077. Tidak mungkin terdapat kemajuan, bila orang-orang kahr dan orang- 
orang munahk tidak diperangi dengan gigih. Sambil lalu ayat ini menjelaskan 
makna sesungguhnya tentang jihad, yang berarti “berjuang keras ” itu. Karena 
orang-orang munahk dianggap merupakan bagian dari kaum Muslimin 
maka jihad dalam arti berperang dengan menggunakan pedang, tidak pemah 
dilakukan terhadap mereka. 

3078. Orang-orang kahr diumpamakan seperti istri Nabi Nuh As dan istri 
Nabi Luth As untuk menunjukkan bahwa persahabatan dengan orang muttaki, 
malahan nabi Allah sekalipun, tidak beriaedah bagi orang yang mempunyai 
kecenderungan bumk menolak kebenaran. Istri Fir‘aun menggambarkan 
keadaan orang-orang mukmin, yang meskipun berkeinginan dan berdoa tems- 
menerus agar bebas dari dosa, tidak sepenuhnya dapat melepaskan diri dari 
pengamh bumk yang dilukiskan dalam wujud Fir‘aun; dan setelah sampai 
kepada tingkat “jiwa yang meyesali diri sendiri” (Nafsu Lawwamah) kadang- 
kadang gagal dan kadang-kadang tergelincir. Siti Maryam, ibunda Nabi Isa As 
melambangkan hamba-hamba Allah yang muttaki, yang karena telah menutup 
segala jalan dosa dan karena telah berdamai dengan Allah, mereka dikaruniai 
ilham Ilahi; kata pengganti hl dalam fihT (lihat ayat 13, Peny.) memjuk kepada 
orang-orang mukmin yang bemasib baik sempa itu. Atau, kata pengganti itu 
dapat pula menggantikan kata Farj, yang secara harhah berarti celah atau sela, 
artinya lubang yang dengan melaluinya dosa dapat masuk. 

3078A. Lihat catatanno. 1914. 
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31, dengan basmalah 


Rukuknya 
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Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Dengan surah ini dimulailah seri surah-surah yang - rangkumannya 
meluas sampai akhir Al-Qur’an - diturunkan sebelum Hijrah, dengan 
pengecualian sebuah surah, yaitu Surah Al-Nashr, yang meskipun 
berasal dari masa Medinah, diturunkan di Mekah pada pcristiwa haj 
terakhir Rasulullah Saw. Seluruh Al-Qur’an adalah wahyu Tuhan 
Sendiri, oleb karena itu Al-Qur’an sama sekali tidak tertirulcan dan 
tidak tersamai dalam segi pokok masalah, gaya bahasa, dan pilihan 
kata-katanya, tetapi surah-surah yang diturunkan di Mekah pada tahun- 
tahun permulaan tahun Nabawi memiliki keluhuran dan keagungan 
tersendiri. Wahyu-wahyu dari masa ini, dengan keindahan bahasa dan 
pesona iramanya tidak terjangkau oleh kemampuan manusia untuk 
melukiskannya secara memadai. Karena surah-surah ini pada umumnya 
membahas masalah keimanan dan masalah paham, umpamanya 
nubuatan-nubuatan tentang hari depan Islam yang agung lagi gemilang, 
adanya Tuhan dan sifat-sifat-Nya, wahyu, kebangkitan kembali, dan 
kehidupan sesudah mati, banyak sekali kiasan perlu digunakan guna 
menggambarkan hal-hal yang bersifat mistik dan ruhani dengan isiilah- 
i^tilah yang kiranya dapat dipahami oleh panca-indera kita. Surah ini 
berasal dari pertengahan masa Mekah, yang menurut sumber-sumber 
yang berwenang, diturunkan kira-kira pada tahun ke delapan Nabawi. 

Ikhtisar Surah 

Seperti dinyatakan di atas, surah-surah Makkiyah pada umumnya 
membahas masalah-masalah keimanan. Surah ini dengan sendirinya 
mulai dengan memproklamasikan ketuhanan, kedaulatan, dan 
kemahakuasaan Tuhan, dan sebagai bukti tentang sifat-sifat Ilahi ini 
dikemukakannya kenyataan bahwa Tuhan itu Pencipta kehidupan 


1944 




Juz 29 


AL-MULK 


Surah 67 


dan kematian dan Pencipta seluruh alam, dan seluruh bagian yang 
merupakan suku cadangnya - dari atom terkecil hingga planet-planet 
terbesar - terjalin dengan suatu perencanaan dan penataan yang 
menakjubkan lagi mulus. Kejadian alam scmcsta dan tertib indah yang 
meliputi seluruh antariksa adalah bukti-bukti positif akan kenyataan 
bahwa Tuhan itu ada dan bahwa Dia telah menciptakan manusia untuk 
memenuhi maksud luhur dan untuk mencapai tujuan mulia. Tetapi 
manusia dalam keras kepalanya dan tidak tahu berterimakasih senantiasa 
menolak Amanat Ilahi dan sebagai akibatnya telah menanggung akibat 
amarah Ilahi. Surah ini menceriterakan lebih lanjut rahmat dan nikmat 
Ilahi yang berlimpah-limpah; dan tanpa rahmat dan nikmat Ilahi itu 
manusia tidak mungkin berwujud barang sesaat pun, maka dengan 
sendirinya ia dituntut mempergunakan rahmat dan nikmat itu pada 
tempatnya guna melaksanakan tujuan, yang untuk memenuhi tujuan 
itu ia telah diciptakan. Surah ini berakhir dengan nasihat yang indah 
sambil memberikan pengertian kepada manusia tentang kebenaran 
agung bahwa seperti halnya kehidupan jasmani manusia mustahil 
dapat berwujud tanpa air, demikian pula halnya kehidupan ruhani 
mempunyai makanan untuk menghidupkannya, yakni air samawi atau 
wahyu Ilahi. 
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JUZ XXIX 


1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. ''Mahabeberkatlah Dia 
Yang menguasai kerajaan dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

3. Yang menciptakan kema- 
tian 3079 dan kehidupan, "supaya 
Dia menguji kamu, siapakah 
di antara kamu yang terbaik 
amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, 
Maha Pengampun. 

4. menciptakan tujuh langit 
dengan bertingkat-tingkat. 3079 ^ 
Engkau tidak akan melihat di 
dalam ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah suatu keganjilan. Maka 
lihatlah berulang-ulang, apakah 
engkau melihat suatu kekurang- 
an?* 
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3079. Hukum hidup dan mati berlaku di seluruh alam. Tiap-tiap 
makhluk-hidup tunduk kepada kehancuran dan kematian. Kata “kematian” 
di sini seperti juga dalam QS.2: 29 dan QS.53: 45, disebut sebelum kata 
“kehidupan.” Alasannya adalah bahwa kematian atau tanpa wujud itu 
nampaknya merupakan keadaan sebelum ada kehidupan, atau barangkali 
karena “mati” itu lebih penting dan lebih besar artinya daripada “hidup,” 
karena kematian membukakan kepada manusia pintu gerbang kehidupan 
kekal dan kemajuan rohani yang tiada hingganya, sedang kehidupan di dunia 
ini hanyalah suatu tempat persinggahan sementara dan mempakan suatu 
persiapan bagi kehidupan kekal lagi abadi di balik kubur. 

3079A. Kata Tibaq itubersamaanarti dcngan Tabcitj dan denganjamaknya 
Atbaq. Orang mengatakan, sesuatu ini Tabaq atau Tibaq bagi sesuatu itu, 


* Di dalam ayat ini manusia ditantang untuk sedapat mungkin merenungkan kejadian alam 
semeSa. Manusia tidak akan menemukan kontradiksi sedikit pun di dalam ciptaan Sang 
Pencipta yang Mahatunggal. 
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5. Kemudian, lihatlah ber- 
ulang-ulang sekali lagi, niscaya 
penglihatan engkau akan kembali 
kepada engkau dalam keadaan 
bingung dan letih, 3080 karena 
tidak melihat kekurangan. 

6. Dan sungguh "Kami telah 
menghiasi langit yang terdekat 
dengan pelita-pelita, dan *Kami 
telah menjadikannya sebagai 
sarana untuk mengusir setan- 
setan, dan Kami telah menyedia- 
kan bagi mereka azab Api yang 
berkobar-kobar. 

7. Dan, bagi orang-orang yang 
ingkar kepada Tuhan mereka 
ada azab Jahanam. Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. 

8. Apabila mereka dilempar- 
kan ke dalamnya ‘mcrcka akan 
mendcngar-.swara-nya bergemu- 
ruh, sedang neraka itu membara. 
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"l5 : 17; 37 : 7; 41 : 13; 50 : 7. *15 : 18; 37 : 11. 
C 11 : 107; 21 : 101; 25 : 13. 


yakni sesuatu ini berpasangan dengan itu atau sejenis itu dalam ukuran atau 
mutunya, dan sebagainya. Tibaq berarti juga tingkat (Lane). 

3080. Sungguh menakjubkan ciptaan Tuhan itu. Tatasurya yang di 
didalamnya bumi kita hanya merupakan anggota kecil itu sangat luas, 
bermacam-macam dan teratur susunannya, namun demikian tatasurya itu 
hanyalah merupakan salah satu dari ratusan juta tatasurya yang beberapa 
di antaranya jauh lebih besar lagi daripada tatasurya kita ini. Namun jutaan 
matahari dan bintang itu begitu rupa diatur dan disebar dalam hubungan satu 
sama lain sehingga di mana-mana menimbulkan keserasian dan keindahan. 
Tertib yang menutupi dan meliputi sekalian alam itu, jelas nampak kepada 
mata tanpa bantuan alat apa pun dan tersebar jauh melewati jangkauan 
pandangan yang dibantu oleh segala macam alat dan perkakas yang dunia 
ilmu dan teknik telah mampu menciptakannya. 
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9. Hampir-hampir neraka itu 
meledak karena marah. "Sctiap 
kali dilemparkan ke dalamnya 
rombongan orang berdosa, pen- 
jaga-penjaganya akan bertanya 
kepada mereka, “Apakah tidak 
datang kepadamu seorang Pem- 
beri ingat?” 

10. Mereka berkata, “Ya, sesung- 
guhnya telah datang kepada kami 
seorang Pemberi ingat, tetapi 
kami mendustakan-/rva dan kami 
katakan, “Allahtidakmenurunkan 
sesuatu pun, kamu hanyalah di 
dalam ke-sesatan yang besar.” 

11. Dan mereka berkata, “Se- 
andainya kami mendengarkan 
atau menggunakan akal, 3080/1 nis- 
caya kami tidak akan termasuk 
di antara penghuni api yang 
menyala-nyala. 

12. Lalu mereka mengakui 
dosa-dosa mereka, maka jauhlah 
dari Rahmat Allah bagi para 
penghuni api yang menyala- 
nyala.* 

13. *Sesungguhnya orang- 
orang yang takut kepada 
Tuhan mereka dalam keadaan 
menyendiri, bagi mereka ada 
ampunan dan ganjaran besar. 
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a 39 : 72; 40 : 51. *21 : 50; 55 : 47; 79 : 41-43. 


3080A. Seandainya kami mengikuti peraturan-peraturan syariat atau 
mengikuti kata-hati dan pertimbangan akal. 
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14. Dan "rahasiakanlah ucapan- 
mu atau nyatakanlah, sesungguh- 
nya Dia Maha Mengetahui segala 
isi hati. 
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15. Apakah Dia Yang mencipta- 
kan tidak mengetahui? Dia 
Mahahalus, Mahawaspada. 

16. Dia-lah Yang telah men- 
jadikan 6 bagi kamu bumi sebagai 
hamparan, maka berjalanlah 3081 di 
berbagai penjumnya dan makanlah 
dari rezeki-Nya, dan kepada-Nya 
akan dibangkitkan. 

17. ' Apakah kamu merasa aman 
dari Yang ada di langit 3082 bahwa 
Dia akan menenggelamkan bumi 
bersama kamu? Maka tiba-tiba 
biimi itu bergoncang. 

18. Ataukah kamu merasa aman 
dari Yang ada di langit bahwa 
Dia akan mengirimkan kepada 
kamu hujan batu? Maka kamu 
akan segera mengetahui betapa 
dahsyatnya peringatan-Ku. 

19. Dan sesungguhnya orang- 
orang sebelum mereka telah 
mendustakan rasul-rasul, maka 
betapa kerasnya azab-Ku! 
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a 2 : 78; 6:4; 11:6; 20:8. b 2 : 23; 20 : 54. C 16 : 46; 17 : 69; 34 : 10. 


3081. Mengadakan perjalanan di bumi dianjurkan berulang-ulang oleh 
Al-Qur’an, sebab meninggalkan kampung-halaman dan merantau ke daerah- 
daerah dan negeri-negeri lain itu sangat membantu menambah pengetahuan 
dan pengalaman. 

3082. Hal itu karena siksaan biasanya disebut dalam Al-Qur’an sebagai 
turun dari langit sehingga di sini dan dalam ayat berikutnya Tuhan disebut 
seperti bersemayam di langit; padahal Tuhan ada di sini, di sana, dan di 
mana-mana. 
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20. "Apakah mereka tidak me- 
lihat bumng-buaing di atas mereka 
mengembangkan dan menutup- 
kan sayap/rya? 3083 Tiada yang 
dapat menahan mereka selain 
Tuhan Yang Maha Pemurah. Se- 
sungguhnya Dia Maha Melihat 
segala sesuatu.* 

21. Atau siapakah yang men- 
jadi lasykar bagi kamu yang akan 
menolong kamu menentang Tuhan 
Yang Maha Pemurah? Tiadalah 
orang-orang kahr itu melainkan 
dalam keadaan tertipu. 

22. Atau Aiapakah yang akan 
memberi rezeki kepadamu, jika 
Dia menahan rezeki-Nya? 3084 
Bahkan mereka bersikeras dalam 
pelanggaran dan menjauhkan diri 
dari kebenaran. 

23. Apakah orang yang berjalan 
dengan muka 3085 tertunduk men- 
dapat petunjuk lebih baik, ataukah 
orang yang berjalan tegak pada 
jalan yang lums? 

24. Katakanlah, “Dia-lah Yang 
telah menjadikanmu dan 'mcn- 
jadikan bagimu pendengaran, 
penglihatan dan hati. Sedikit sekali 
kamu bersyukur. 
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a 16 : 80. 6 10 : 32; 34 : 25. c 16 : 79; 23 : 79. 


3083. Bila orang-orang kahr terus juga menentang kebenaran, mereka 


* Kata-kata “Terbangnya burung-burung di langit dan kemahirannya di awan” mempunyai 
arti yang dalam. Secara khusus burung-bumng dirancang sesuai prinsip-prinsip yang 
berlaku dimana bumng-burung dapat beterbangan di angkasa bukanlah suatu kebetulan. 
Kecepatan terbang sebagian bumng-bumng pembum di udara bisa mencapai 200 km/jam dan 
rancangannya sedemikian mpa sehingga kecepatannya itu sedikit pun tidak membahayakan 
dirinya, karena angin menyebar keempat arah ketika menerpa pamh dan kepala, dan dengan 
kecepatan seperti itu bumng masih juga bisa berbum mangsa sambil terbang. 
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25. Katakanlah, fl ”Dia-lah Yang 
telah mengembang-biakkanmu 
di bumi ini dan kepada Dia-lah 
kamu akan dikumpulkan.” 

26. fi Dan mereka berkata, 
“Kapankah janji ini akan sem- 
purna, jika kamu orang-orang 
yang benar?” 

27. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya ilinu tentang itu hanyalah di 
sisi Allah, dan sesungguhnya e aku 
hanyalah seorang pemberi ingat 
yang jelas. 

28. Tetapi ketika mereka me- 
lihat azab itu sudah dekat, muka 
orang-orang yang kafir 3086 men- 
jadi suram, dan dikatakan, “Inilah 
yang dahulu senantiasa kamu 
minta!” 

29. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapat kamu, sekiranya Allah 
membinasakan aku dan orang- 
orang yang bersamaku, atau Dia 
mengasihi kami, maka siapakah 
yang dapat melindungi orang- 
orang kafir dari azab yang sangat 
pedih?” 
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a 23 : 80. h 21 : 39; 34 : 30; 36 : 49. c 22 : 50; 26 : 116; 29 : 51. 


akan dibinasakan oleh kelaparan, gempa bumi, terutama oleh peperangan, 
dan burung-burung akan berpesta-pora memakan mayat-mayat mereka 
(QS.16: 80). Lihat pula catatan no. 1880 dalam Tafsir Edisi Besar dalam 
bahasa Inggris. 

3084 . Yang diisyaratkan itu mungkin kelaparan hebat yang mencekam 
Mekah selama beberapa tahun sehingga orang-orang Mekah memohon- 
mohon kepada Rasulullah Saw supaya berdoa untuk mereka agar dibebaskan 
dari azab itu. Lihat juga catatanno. 2694. 

3085. Orang-orang katir menempuh jalan sesat, kepalanya tertunduk 
dan mereka merangkak-rangkak di dalam kegelapan, keraguan dan 
kekatiran; sedangkan orang-orang mukmin, dalam keimanan, menempuh 
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30. Katakanlah, “Dia-lah Tuhan 



Yang Maha Pemurah, 3087 kami 
beriman kepada-Nya dan kami 
bertawakkal kepada-Nya, maka 
segera kamu akan mengetahui 
siapa yang ada dalam kesesatan 
yang nyata. 



31. Katakanlah, “Bagaimana 
pendapat kamu, jika semua 
airmu meresap ke dalam tanah, 



maka siapakah yang akan men- “ ' ' 

datangkan kepada kamu mata 

air? 3088 

jalan kebenaran yang lurus, meneggakkan kepala mereka. Dapatkah kedua 
golongan itu disamakan? 

3086. Telah menjadi ciri khas orang-orang kahr, bahwa selama siksaan 
tidak menimpa mereka, mereka berlaku sombong dan membual serta 
melemparkan cemooh dan olok-olok kepada orang-orang beriman, tetapi 
bila mereka dihadapkan kepada azab, mereka dicekam oleh rasa kegagalan, 
kesedihan, dan kemasygulan yang amat sangat. 

3087. Sifat Ilahi Ar-Rahman (Maha Pemurah) telah berulang-ulang 
disebut dalam surah ini, seperti pada banyak tempat lain di dalam Al-Qur’an, 
karena segala rahmat dan karunia Ilahi yang disebut di dalamnya, baik 
mengenai rezeki jasmani manusia maupun perkembangan ruhaninya, adalah 
hasil langsung dari sifat Pemurah Ilahi (Rahmaniyat). 

3088. Segala kehidupan, baikjasmani ataupunrohani, tergantung dari air 
yang pertama dari air hujan dan yang kedua dari wahyu Ilahi. 
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Surah 68 

AL-QALAM 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


53, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu Diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya serta 
Masalahnya 

Surah ini salah satu dari empat atau lima surah pertama yang 
diturunkan di Mekah pada awal sekali tahun Nabawi. Menurut beberapa 
sumber surah ini diturunkan tepat sesudah Surah Al-‘Alaq, yang 
merupakan surah Al-Qur’an yang diturunkan pertama, tetapi beberapa 
sumber lain menempatkannya sesudah Surah Al-Muzzammil dan Al- 
Muddatslsir. Tetapi, tidak ayal lagi, semua surah ini diturunkan kurang 
lebih dalam susunan berurutan, sebab ada persamaan yang dekat sekali 
dalam masalah pembahasannya. Surah ini terutama membahas da’wa 
Rasulullah Saw sebagai utusan Tuhan. Seperti halnya semua surah 
Makkiyah, yang terutama membahas masalah paham dan kepercayaan, 
surah ini membahas kebenaran da’wa Rasulullah Saw dan memberikan 
dalil-dalil yang sehat lagi kuat untuk mendukungnya. Bagian besar 
dari surah ini pun dipergunakan untuk memperbincangkan perlawanan 
orang-orang kafir terhadap kebenaran, dan memperbincangkan nasib 
buruk yang pada akhirnya dijumpai oleh mereka, dan memberikan 
alasan-alasan mengapa mereka menolak kebenaran dan berusaha 
serta berjuang melawannya, dan bagaimana, ketika nampaknya usaha 
mereka hampir-hampir akan membawa hasil, mereka tidak mendapat 
apa-apa, dan kebenaran yang nampaknya mula-mula akan lenyap, mulai 
berkembang dengan segar, memperoleh keunggulan dan pengaruh. 
Menjelang akhir surah, Rasulullah Saw dinasihati agar menanggung 
dengan sabar lagi tabah segala cemoohan, perlawanan, dan aniaya, 
yang beliau derita, sebab perjuangan beliau itu pasii berhasil. 
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1. Aku Baca dengan "nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Nun, Detni tempat tinta 
dan pena, dan apa yang tnereka 
tulis. 3089 

't^Q jjblAlLa j .jJJLlt j O 

3. Dengan nikmat Tuhan eng- 
kau, Angkau, Muhammad, bu- 
kanlah orang gila, 3089 ^ 

dJLsUu 

4. Dan sesungguhnya bagi 
engkau pasti ada ganjaran tanpa 
putus-putusnya, 3090 

t613 

5. Dan sesungguhnya engkau 
benar-benar memiliki akhlak 

9 9 9 \ Z 
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yang agung, 3091 


a \ : 1. 6 34 : 47; 52 

: 30. 


3089. Dalam ayat ini tempat tinta dan pena serta semua sarana tulis- 
menulis disebutkan sebagai bukti guna mendukung serta membenarkan 
pemyataan yang dibuat pada tiga ayat berikutnya. 

3089A. Ayat ini berarti bahwa dengan ujian pengetahuan dan penalaran 
apa pun da’wa Rasulullah Saw diselidiki, beliau akan terbukti bukan 
orang yang dihinggapi penyakit gila seperti dikatakan oleh orang-orang 
kahr, melainkan beliau orang berakal sehat sesehat-sehatnya dan bijaksana 
sebijaksana-bijaksananya. Ayat berikutnya memberikan alasan-alasan 
mengapa tuduhan itu bukan saja tanpa dasar apa pun, melainkan juga amat 
bodoh dan khayali. 

3090. Ayat ini bersama ayat berikutnya, dengan ampuh sekali 
membukakan serta menampakkan kejanggalan tuduhan bahwa beliau telah 
menjadi gila. Ayat ini bermaksud mengatakan bahwa perbuatan orang 
gila tidak membuahkan hasil kekal abadi lagi berguna, tetapi Rasulullah 
Saw sangat berhasil menyempumakan tujuan dan tugas Ilahi dan dalam 
menciptakan suatu revolusi yang menakjubkan dalam kehidupan kaum beliau 
yang sudah merosot dan rendah derajatnya. Dan revolusi itu tidak berakhir 
dengan wafat beliau. Manakala pengikut-pengikut beliau menyimpang dari 
jalan lums di masa yang akan datang, Tuhan akan membangkitkan di antara 
mereka mujaddid-mujaddid yang akan memperbaharui mereka dan akan 
meresapkan ke dalam diri mereka kehidupan baru. Dan peristiwa ini akan 
berlangsung terus hingga akhir zaman. 

3091. Ayat ini merupakan ulasan lebih lanjut mengenai kejanggalan 
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6. Maka engkau segera akan 
melihat dan mereka pun akan 
melihat, 

,JL ' * 9 99 ' 9 9 £ 

7. Siapa di antara kamu yang 
sesat. 3092 

i(|j OjjtLJj 1 

8. Sesungguhnya Tuhan eng- 
kau Dia-lah Yang Paling 

\ ol 

Mengetahui "siapa yang sesat dari 


jalan-Nya, dan Dia-lah Yang 
Paling Mengetahui mereka yang 
mendapat petunjuk. 


9. Maka janganlah engkau 
ikuti mereka yang mendustakan 
kebenaran. 


10. ''Mercka menghendaki eng- 
kau bersikap lunak, 3093 supaya 
mereka pun bersikap lunak. 


a \6 : 126; 53 

: 31. b 17 : 74. 


tuduhan yang dilemparkan kepada Rasulullah Saw seakan-akan beliau gila. 
Menurut ayat ini Rasulullah Saw bukan saja tidak sakit jiwa melainkan 
beliau adalah yang paling mulia dan paling sempuma di antara umat manusia 
dan yang memiliki segala kesempumaan akhlak dalam ukuran sepenuhnya, 
kesemua sifat itu bersama-sama membuat sang pemiliknya itu jadi gambaran 
sempuma Khaliknya. Beliau adalah perwujudan segala nilai akhlak baik 
yang bisa dimiliki manusia. Segala nilai akhlak tinggi berpadu pada pribadi 
beliau dalam suatu keselumhan yang sempuma lagi serasi. Siti ‘Aisyah r.a., 
istri Rasaulullah yang sangat berbakat, ketika pada sekali peristiwa diminta 
menerangkan peri keadaan Rasulullah, bersabda, “beliau memiliki segala 
keagungan akhlak yang disebut dalam Al-Qur’an sebagai ciri-ciri istimewa 
seorang abdi Allah yang sejati” (Bukhari). 

3092. Ayat ini mengembalikan tuduhan itu ke alamat penuduh-penuduh 
Rasulullah Saw dan mengatakan kepada mereka, dengan kata-kata bernadakan 
tantangan, bahwa waktu akan membuktikan nanti, apakah beliau ataukah 
mereka sendiri yang menderita sakit ingatan ataukah sesat, atau apakah 
pengakuan beliau jadi Rasul Allah itu mempakan igauan otak yang panas, 
ataukah mereka sendirilah yang begitu berotak miring sehingga tidak dapat 
mengenali pertanda zaman dan dengan demikian menolak beriman kepada 
beliau. 

3093. Ayat ini mungkin mempunyai kaitan istimewa dengan tawaran- 


1955 







Juz 29 


AL-QALAM 


Surah 68 


11. Janganlah engkau ikuti 
setiap orang yang banyak ber- 
sumpah lagi hina, 

12. "Pengumpat yang ke sana 
ke mari menyebar htnah ’ 094 

13. ''Pcnghalang bagi kebaikan, 
pelampau batas, bergelimang 
dosa, 

14. Bertabiat kasar dan selain 
dari itu terkenal kejahatannya. 

15. c Karena ia mempunyai 
harta dan anak-anak, 3095 

16. “Apabila dibacakan kepada- 
nya ayat-ayat Kami, ia berkata, 
“Ini adalah dongeng-dongeng 
orang-orang dahulu!” 

17. Kami segera beri tanda 
pada belalainya, 3096 * 
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tawaran yang diajukan kaum Quraisy Mekah kepada Rasulullah Saw untuk 
memalingkan beliau dari maksud dan tujuan beliau yang terarah itu, atau 
mungkin ayat ini mempunyai penerapan umum sebab kebenaran itu kokoh- 
kuat laksana batu karang, sedang kepalsuan itu tidak punya tempat berpijak 
dan rebah oleh tekanan serta godaan dan mudah mengadakan kompromi- 
kompromi. 

3094. Isyarat dalam ayat ini dan ketiga ayat sebelumnya mungkin secara 
khusus tertuju kepada Walid bin Mughirah atau Abu Jahal; atau, dalam hal 
ini, kepada setiap tokoh kepalsuan. 

3095. Semua dosa, kejahatan, dan perlawanan terhadap kebenarantimbul 
dari kecongkakan atau kebanggaan semu dan merupakan penyakit akhlak 
orang yang berusaha mengeruk harta kekayaan besar dengan cara-cara tidak 
jujur, dan menggunakan kekuasaan serta pengaruh yang besar. Atau, ayat ini 
dapat juga berarti bahwa orang rendah budi dan keji, jangan dihargai dan 
dihormati hanya karena kebetulan memiliki harta dan pengaruh. 

3096. “Memberi tandapada belalai ” itu suatupemeo untukmenghinakan 
orang. 


f AA artinya belalai (Lisanul Arab). 
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18. Sesungguhnya Kami me- 
nguji mereka sebagaimana Kami 
telah menguji pemilik-pemilik 
kebun, ketika mereka bersumpah 
bahwa mereka pasti akan memetik 
buahnya di waktu pagi. 3097 


U C^>\ \1\ 



19. Dan mereka tidak me- a. : *> - 

ngecualikan 3098 dan tidak 3 

mengucapkan insya Allah. 

20. "Maka musibah menimpa \ 

atas kebun itu dari Tuhan engkau U> ^ ' 3 UUr? 
ketika mereka sedang tidur. 
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21.Maka jadilah kebun itu 
seperti telah terpotong. 




22. Maka mereka saling me- 
manggil di waktu pagi, 

23. Pergilah waktu pagi-pagi 
ke kebunmu, jika kamu hendak 
memetik buahnya .” 

24. Maka berangkatlah mereka 
sambil bercakap-cakap satu sama 
lain dengan suara rendah, 


9 \ * 9 ^ 9 /* , £ 9 ^ 



a 3 : 118; 18 : 43. 


3097. Di sini orang-orang kahr yang rendah, tamak, dan congkak itu 
dimisalkan pemilik sebuah kebun yang biasa memakan sendiri semua hasil 
kebunnya dan tidak mau memberikan kepada mereka yang juga bersusah- 
payah menggarap kebun itu dan tidak memberikan kepada mereka hak 
mereka yang sah atas kebun itu. 

3098. Pemilik kebun itu denganlobadantamakmenelanhasiljerih-payah 
orang-orang lain dan menjadi gemuk karenanya, sambil mengesampingkan 
orang lain dari menikmati bagian mereka. Mereka begitu pasti dan yakin akan 
keberhasilan pekerjaan mereka dan begitu yakin akan hasil panen mereka 
tanpa kegagalan sehingga mereka lupa sama sekali akan Tuhan, karena itu 
tidak mendapat tauhk mencari perlindungan serta pemeliharaan Ilahi dengan 
mengungkapkan kata-kata, “Insya ’Allah ” - jika Allah menghendaki. 
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25. Bahwa “Pada hari ini, 
janganlah sampai orang miskin 
memasukinya sedang kamu ada 
di sana.” 3099 

26. Dan mereka berangkat pagi- 
pagi, bertekad untuk bersikap 
bakhil. 3100 

27. Maka, ketika mereka me- 
lihat kebun itu mereka berkata, 

“Sesungguhnya kita telah sesat 
jalan!”* 

28. “Bahkan kita telah bernasib 
buruk!” 

29. yang terbaik di antara me- 
reka berkata, “Bukankah aku 
telah mengatakan kepadamu, 
mengapa kamu tidak bertasbih, 
memuliakan Tuhan? 

30. Mereka berkata, “Mahasuci 
Tuhan kami, sesungguhnya Kami 
adalah orang-orang yang aniaya.” 

31. Maka sebagian mereka ber- 
hadapan satu sama lain, saling 
mencela. 

3099. Para pemilik “kebun” yang kaya-raya dalam tamsil ini 
diumpamakan orang-orang yang mementingkan diri sendiri, kejam, dan 
tamak, yang di samping memeras jerih payah orang-orang lain, juga begitu 
kikirnya sehingga mereka tidak mau membelanjakan sebagian saja pun dari 
keuntungan yang diperoleh dengan jalan tidak jujur itu, untuk memenuhi 
keperluan si fakir dan si miskin. 

3100. Orang-orang yang menyalahgunakan usaha dan tenaga orang 
lain itu merupakan golongan masyarakat tersendiri. Mereka bemsaha dan 
merencanakan menghalang-halangi orang lain dari mendapat faedah dari apa 
yang dihasilkan mereka dengan susah payah dan cucuran keringat mereka. 
Mereka bersuka ria, bermandi kekayaan, sedang saudara-saudara mereka 
yang miskin merangkak-rangkak dalam lumpur dan kekotoran di hadapan 
mata kepala mereka sendiri. 
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32. Mereka berkata, “Celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang melampaui 
batas.” 
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33. “Semoga jika kami bertobat 
Tuhan kami akan mengganti bagi 
kami yang lebih baik dari itu, 
sesungguhnya kami orang-orang 
yang cenderung kepada Tuhan 
kami.” 
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34. Demikianlah azab di dunia 
ini, dan sungguh °azab akhirat itu 
lebih besar, 3101 sekiranya mereka 
mengetahui. 

35. Sesungguhnya 'bagi orang- 
orang yang bertakwa, di sisi 
Tuhan mereka ada kebun-kebun 
kenikmatan. 


|&JJ ol 


36. ' Maka apakah pantas Kami 
memperlakukan orang-orang 
yang berserah diri kepada-Nya 
sama seperti orang-orang yang 
berdosa? 

37. Ada apa dengan kamu? 
Bagaimana kamu mengambil 
keputusan? 

38. Ataukah kamu memiliki 
sebuah Kitab yang di dalamnya 
kamu baca, 

39. Sesungguhnya bagi kamu 
di dalamnya akan ada apa yang 
kamu sukai. 
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a 13 : 35; 39 : 27. *30 : 16; 68 : 35; 78 : 32. c 32 : 19; 38 : 29; 45 : 22. 


3101. Cepat atau lambat pembalasan akan menimpa para pemeras tenaga 
dan penyiasat-penyiasat mereka - yang hendak merampas hasil usaha orang 
dengan semaunya - akan gagal dalam maksud-maksud jahat mereka. 
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40. Atau apakah kamu meng- 
ambil sumpah yang mengikat 
Kami yang berlaku sampai 
hari kiamat, bahwa kamu akan 
mendapatkan apa pun yang kamu 
putuskan? 3102 

41. Tanyakanlah kepada 
mereka, siapakah di antara 
mereka yang bertanggungjawab 
tentang hal itu? 

42. Atau, apakah bagi mereka 
ada sekutu-sekutu? Maka hendak- 
lah mereka membawa sekutu- 
sekutu mereka itu jika mereka 
orang-orang yang benar. 

43. Pada Hari ketika kebenar- 
an 3103 akan disingkapkan, dan 
mereka dipanggil untuk bersujud, 
maka mereka tidak akan mampu; 

44. "Pandangan mereka akan 
merunduk karena malu, kehinaan 
akan meliputi mereka. Dan se- 
sungguhnya dahulu mereka diseru 
untuk sujud, sedangkan mereka 
itu dalam keadaan selamat tetapi 
mereka tidak melakukannnya. 
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a 75 : 25; 88 : 3-4. 


3102. Ayat ini bertanya kepada orang-orang kahr, apakah mereka 
mempunyai sesuatu wewenang di dalam suatu Kitab wahyu bahwa mereka 
akan diizinkan memilih cara hidup menurut kehendak sendiri dan juga 
akan bebas dari akibat perbuatan jahat mereka. Atau, apakah mereka telah 
mengambil perjanjian dari Tuhan, yang akan tetap berlaku hingga Hari 
Pembalasan, bahwa mereka akan mendapat apa pun yang disukai mereka dan 
dapat berbuat apa saja yang dikehendaki mereka, dan meskipun demikian 
mereka tidak akan menderita akibat perbuatan mereka itu? 

3103. Ayat ini mungkin mengisyaratkan kepada kekerasan dan kehebatan 
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45. "Maka biarkanlah Aku dan 
orang yang mendustakan per- 
kataan Al-Quran ini. Kelak 6 Kami 
akan menyeret mereka selangkah 
demi selangkah, 3104 dari arah 
mana yang mereka tidak ketahui. 

46. 'Dan Aku memberi tangguh 
kepada mereka, sesungguhnya 
rencanaku sangat kuat. 

47/Atau, apakah engkau me- 
minta imbalan kepada mereka 
sehingga mereka merasa ter- 
bebani karena hutang itu? 

48. 'Atau, apakah ada di sisi 
mereka itu ilrnu gaib, lalu mereka 
menulisnya? 

49. Maka bersabarlah terhadap 
keputusan Tuhan engkau, dan 
{janganlah engkau menjadi seperti 
sahabat ikan, yakni Yunus, ketika 
ia berseru lcepada Tuhan-nya 
dalam keadaan penuh kedukaan. 

50. TSckiranya nikmat dari 
Tuhannya tidak segera datang 
kepadanya, niscaya ia akan 
dicampakkan ke tanah tandus 3105 
dan dia dalam keadaan tercela. 


e>'° 3 

(Sj! OyLisu S) J 


& 9 „ 






@50 - 


i^jpjA j t_gall> a j. 


013 J 


^ y 6 * ^ 

y_oJ uOJ o>7? dJgj u 0)1 S) JJ 

!$ 9 9 ' ^ ^ ^ 7>’r 


a 73 : 12; 74 : 12. b l : 183. C 7 : 184. rf 23 : 73; 52 : 41. e 52 : 42. 
h\ : 88. g 37 : 144-146. 


Hari Kebangkitan atau kepada penyingkapan tirai segala rahasia dan menjadi 
zahimya segala yang gaib pada Hari Pembalasan. Lihat catatan no. 2177. 

3104. Azab Ilahi akan menimpa orang-orang kahr dengan berangsur dan 
setahap demi setahap, dan dengan demikian mereka mendapat kesempatan 
seluas-luasnya untuk bertobat dan mengadakan perubahan dengan menerima 
Amanat Al-Qur’an. 

3105. Ayat ini dapat juga mengandung isyarat kepada hijrah Rasulullah 
Saw ke Medinah. 
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51.Maka Tuhannya telah 
memilihnya dan dia termasuk 
dari antara orang-orang saleh. 



52. Dan orang-orang kafir 
hampir menggelincirkan engkau 
dengan pandangan mereka, 3106 
ketika mereka mendengar Al- 
Quran dari engkau dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya pasti ia 
orang gila!” 



53.Dan tidaklah Al-Quran 
itu melainkan peringatan bagi 



seluruh alam. 


3106. Orang-orang kahr melemparkan pandangan bengis kepada 
Rasulullah Saw, pandangan yang dapat mengejutkan orang berkaliber rendah 
hingga melepaskan tugasnya; namun Rasulullah Saw mempunyai Amanat 
Tuhan yang harus disampaikan, dan oleh karena itu tidak mungkin dapat 
ditakut-takuti, dibujuk atau disuap supaya takluk kepada siasat paksa serupa 
itu. 
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Surah 69 

AL-HAQQAH 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


53, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Keterangan Umum 

Surah ini, seperti surah yang mendahuluinya, sebagaimana nampak 
jelas dari isinya, termasuk surah-surah paling awal yang diturunkan di 
Mekah. Hampir seluruhnya dipersembahkan untuk membahas masalah 
hari kebangkitan, dan mengemukakan keberhasilan Rasulullah Saw 
yang nyata dan pasti dalam melawan kekuatan musuh yang berat, 
sebagai bukti yang mendukung praduga atau hipotesa ini. Karena 
kemenangan Rasulullah Saw pada akhirnya dan hari kebangkitan itu 
dipandang oleh orang-orang katir sebagai hal mustahil, maka terjadinya 
yang pertama (kemenangan Rasulullah Saw) sungguh merupakan bukti 
yang tidak dapat disangkal bahwa yang kedua (hari kebangkitan) pun 
pasii akan terjadi. Oleh karena itu, surah ini dimulai dengan pernyataan 
yang kuat lagi tegas bahwa musuh-musuh Islam akan dibinasakan. 
Kemudian, surah ini lebih lanjut mengadakan perbandingan sejajar 
antara kebinasaan yang menimpa para penolak Amanat Ilahi dan hari 
kebangkitan, dan mengatakan bahwa orang-orang kalir merasakan 
saat-saat siksaan itu sangat menyedihkan serta menyakitkan, dan 
bagi orang-orang mukmin, saat itu akan merupakan kegembiraan dan 
kesenangan abadi. Surah ini berakhir dengan pemyataan keras dan 
tegas bahwa kedua kejadian itu - hari kebangkitan dan keberhasilan 
perjuangan Rasulullah Saw terhadap kekuatan sangat berat dan dalam 
keadaan yang sangat tidak menguntungkan - tentu dan pasii akan 
terjadi, sebab apa yang dikatakan oleh Rasulullah Saw itu, hrman 
Allah sendiri dan bukan bualan seorang penyair, bukan pula rekaan 
seseorang jum nujum, dan bukan pula buat-buatan. Sebab, bila beliau 
mengada-ada dusia terhadap Tuhan, pasiilah beliau akan mengalami 
kematian yang pasti dan mengerikan, sebab seorang pendusta tidak 
pemah dibiarkan hidup sejahtera. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 






<SV 


2. Kebenaran yang pasti! 3107 

3. Apakah kebenaran yang 
pasti itu? 

4. Dan apakah engkau tahu 
apa kebenaran yang pasti itu? 

5. Kaum Tsamud dan kaum 
‘Ad telah mendustakan mala- 
petaka yang tiba-tiba itu. 

6. Maka A adapun kaum 
Tsamud, maka mereka telah 
dibinasakan oleh suara yang 
dahsyat, 

7. c Dan adapun kaum ‘Ad, 
maka mereka telah dibinasakan 
oleh angin yang sangat dingin 
dan amat kencang, 

8. Dia meniupkan angin itu 
kepada mereka tujuh malam dan 
delapan hari terus menerus, 
maka engkau melihat kaum itu 
mati bergelimpangan di dalam- 
nya, seakan-akan mereka itu 
batang-batang pohon kurma 
yang kosong. 

9. Maka apakah engkau me- 
lihat ada yang tersisa dari mereka? 
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“l : 1. *41 : 18; 54 : 32. C 41 : 17; 54 : 20. ^54 : 21. 


3107. Kenyataan yang pasti atau tidak terelakkan; bencana yang pasti 
akan terjadi; akhir keruntuhan kekahran. 


1964 







Juz 29 


AL-HAQQAH 


Surah 69 


10. fl Dan telah datang Fir‘aun 
dan orang-orang yang sebelumnya 
dan kota-kota kaum Luth yang A 

telah dijungkir-balikkan karena — ' 

berbuat dosa. 



ll.Maka mereka mendurha- 
kai rasul Tuhan mereka, lalu 
Dia hncnangkap mereka dengan 
cengkeraman yang sangat keras. 

12/Sesungguhnya ketika 
air 3108 bertambah tinggi, Kami 
mengangkut kamu dalam bah- 
tera, 
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13.Supaya Kami menjadikan 
kejadian itu peringatan bagimu, 
dan supaya telinga yang men- 
dengar mau mendengar. 

14. "Maka apabila ditiupkan 
ke dalam nahri satu tiupan yang 
dahsyat. 3109 

15. Dan bumi serta gunung- 
gunung diangkat, maka keduanya 
dihancurkan dengan sekali ben- 
turan, 3110 

16. Maka pada Hari itu ter- 
jadilah peristiwa itu, 
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°28 : 9. 6 73 : 17. C 11 : 41; 54 : 14. ^18 : 100; 23 : 102; 36 : 52; 
39 : 69; 50 : 21. 


3108. Isyarat dalam ayat ini tertuju kepada air bah di zaman Nabi Nuh As. 

3109. Gerakan lasykar Rasulullah Saw ke Mekah itu begitu cepat lagi 
tiba-tiba sehingga kaum Mekah tercengang dibuatnya. Serangan itu datang 
bagaikan petir menyambar di siang bolong. Ayat ini dapat juga dikenakan 
kepada hari kebangkitan, ketika dengan tiupan nahri, baik orang-orang 
muttaki maupun orang-orang berdosa akan berdiri di hadapan Majelis 
Mahkamah Agung Ilahi guna mempertanggung-jawabkanperbuatan mereka. 

3110. Seluruh negeri Arab digoncangkan dari ujung satu ke ujung lain; 
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17.Dan langit terbelah, fl maka 
langit pada hari itu menjadi 
rapuh. 



18. A Dan malaikat-malaikat ber- 
ada di tepi-tepinya. Dan pada Hari 
itu delapan malaikat 3111 akan 
memikul ‘Arasy Tuhan engkau di 
atas kepala mcrcka.* 



a 55 : 38; 84 : 2. *39 : 76; 40 : 8. 


para pemimpin kaum bangsawan Arab serta rakyat jelata merasakan pengaruh 
kemenangan Islam dan pembahan besar lagi dahsyat yang didatangkan atas 
kehidupan mereka; al-Jibal berarti, para pemimpin dan al-Ard, rakyat jelata. 

3111. ‘Arsy (singgasana) melukiskan sifat-sifat Tamlhiyyah Tuhan dan 
mempakan hak istimewa-Nya. Sifat-sifat itu diwujudkan melalui sifat-sifat 
Tasybihiyyah yang telah digambarkan dalam ayat ini sebagai para pemikul 
singgasana (‘Arasy) Tuhan. Sifat-sifat yang disebut kedua ialah Rabb, 
Rahman, Rahim, dan MalikiYaumid-Din, dan mempakan sifat-sifat dasar Ilahi 
yang dengan sifat-sifat itu dunia terwujud dan yang terutama bertalian dengan 
hidup dan takdir manusia. Mengingat akan kebesaran, kedahsyatan, dan 
keagungannya maka keempat sifat Ilahi ini mempunyai perwujudan rangkap 
pada Hari Pembalasan. Atau, kata-kata itu dapat pula berarti bahwa pada 
hari itu keempat sifat Tanzihiyyah yang bersangkutan bersama-sama dengan 
keempat-sifat Tasybihiyyah itu juga akan bekerja. Dan karena sifat-sifat Ilahi 
dijelmakan dengan perantaraan para malaikat maka disebutlah kedelapan 
malaikat sebagai pemikul singgasana Tuhan pada Hari agung itu. Anggapan 
bahwa karena ‘Arasy dalam ayat ini dikatakan sebagai “dipikul” oleh para 
malaikat, tentunya berwujud benda adalah keliru. Tetapi kata Hamala dalam 
Al-Qur’an tidak hanya dipakai menyatakan arti memikul sesuatu dalam arti 
kebendaan, melainkan juga dalam arti kiasan. Dalam QS.33: 73 manusia 
disebut “memikul syariat,” padahal syariat itu bukanlah sesuatu yang berupa 
benda. Demikian pula pemikulan ‘Arasy oleh para malaikat, berarti bahwa 


* Dari ayat ini tidak terbetik di dalam benak seorang pun bahwa para malaikat dianugerahi 
suatu kekuatan fisik yang dengannya mereka mampu memikul arasy Ilahi. Arasy pun bukanlah 
sesuatu yang untuk memikulnya diperlukan kekuatan fisik. Pada hakikatnya Allah Ta’ala 
sendirilah yang memikul setiap sesuatu yakni, setiap sesuatu tetap tegak karena topangan- 
Nya. Hadhrat Masih Mau’ud As bersabda, “Arasy adalah nama bagi singgasana kesucian dan 
kekudusan Allah Ta’ala dan kesempumaan-Nya. Di dalam surah Al-Fatihah disebut kan empat 
sifat Ilahi yakni Rabb, Rahman, Rahim, dan Maliki Yaumiddin yang dinamakan sebagai empat 
malaikat. Keempat sifat ini inilah yang memikul Arasy tersebut, yakni melalui sifat-sifatnya 
yang tersembunyi itu dapat diketahui di dunia ini dan ma’rifat ini akan nampak di alam akhirat 
kelak dua kali lipat. Bukannya empat melainkan delapan malaikat. “(Casymah-e-Ma’rifah 
Ruhani Khazain Jld 23 hal 278-279). 
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19. Pada Hari itu kamu akan di- 
hadapkan kepada Tuhan, "tidak ada 
rahasiamu yang tersembunyi. 3112 

20. ''Adapun orang yang kitab- 
nya diberikan di tangan kanan- 
nya, 3113 maka ia berkata, “Marilah 
baca kitabku!” 









21. “Sesungguhnya aku yakin 
bahwa aku akan menemui per- 
hitunganku.” 

22. ' Maka ia berada dalam ke- 
hidupan yang diridhai, 

23. ^Dalarn kebun yang tinggi, 

24. ' Buah-buahnya yang dekat, 

25 .Akan dikatakan kepadanya, 
y ”Makanlah dan minumlah dengan 
nikmat sebagai balasan perbuatan- 
mu yang telah kamu kcrjakan pada 
hari-hari yang lampau.” 
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kenyataan sifat-sifat Ilahi itu dibukakan dan ditampakkan dengan perantaraan 
mereka. Kita tidak dapat mengerti dan memahami sifat-sifat Tuhan (‘Arasy- 
Nya), melainkan melalui sifat-sifat tamsiliah. Jadi, sifat-sifat tamsiliah milik 
Tuhan itu seolah-olah pemikul sifat sifat-Nya yang utama (‘Arasy-Nya) itu. 
Pula dikatakan bahwa ‘Arasy itu disebut “(berada) di atas air” (QS.11: 8) 
yang merupakan unsur yang diciptakan, maka oleh karena itu ‘Arasy pun 
berupa benda yang diciptakan. Tetapi “air” dalam bahasa Kitab-kitab wahyu, 
sering berarti hrman Allah. Dalam arti ini ayat (QS.11: 8) itu maknanya ialah 
“Singgasana Ilahi” itu berdiri di atas “Firman Allah” yang berarti bahwa 
manusia tidak dapat memahami sepenuhnya dan mengerti kebesaran serta 
kemuliaan Tuhan melainkan dengan bantuan hrman Allah. Bahwa ‘Arasy itu 
menampilkan sifat-sifat TanzThiyyah Tuhan, jelas pula dari QS.23: 117. Lihat 
pula catatan no. 986. 

3112. Di samping arti yang diberikan dalam terjemahan, ayat ini berarti 
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Surah 69 


26. "Scdangkan orang yang 
kitabnya diberikan di tangan 
kirinya, 3114 maka ia berkata, 
“Alangkah baiknya jika aku tidak 
diberi kitabku!” 



G. 





27. “Dan aku tidak mengetahui 
apa perhitunganku itu.” 

28. “Wahai, sekiranya kema- 
tianku mengakhiri hidup-kuV ,m5 

29. “Tidak bermanfaat bagiku 
hartaku,” 
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30. “Hilang lenyap dariku ke- 
kuasaanku!” 

31. *”Tangkaplah ia dan be- 
lenggulah ia!” 

32. “Kemudian masukkanlah ia 
ke dalam Jahanam, “ 

33. “Kemudian ikatlah dia 
dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta.” 3116 
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pula, bahwa pada hari jatuhnya Mekah, kedok kepalsuan kepercayaan dan 
perbuatan syirik kaum Mekah menjadi benar-benar terbuka. 

3113. Seseorang diberi kitabnya (catatan amal perbuatannya) di dalam 
tangan kanannya adalah bahasa kiasan Al-Qur’an, menyatakan lulus ujian 
dengan sukses. 

3114. Seseorang diberikan rekamannya di dalam tangan kirinya adalah 
istilah yang dipakai Al-Qur’an yang menyatakan kegagalan dalam ujian. 

3115. Orang-orang kahr akan mengharapkan bahwa kematian akan 
menyudahi segala sesuatu sehingga tidak bakal ada kehidupan lain lagi, 
dan tiada lagi kewajiban mempertanggung-jawabkan perbuatan mereka di 
hadapan Tuhan. 

3116. Berulang-ulang telah diterangkan di dalam Al-Qur’an bahwa 
kehidupan sesudah mati bukan kehidupan bam, melainkan hanya 
merupakan citra (gambaran) dan penampilan fakta-fakta kehidupan dunia 
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34. “Sesungguhnya ia tidak 
beriman kepada Allah, Yang 
Mahabesar.” 

35. a ”Dan ia tidak menganjur- 
kan untuk memberi makan 
kepada orang miskin,” 

36. ''Maka hari ini tidak ada 
baginya seorang sahabat karib di 
sini. 

37. “Dan tidak ada makanan 
kecuali air bekas ' cucian luka, “ 

38. “Tidak ada yang me- 
makannya kecuali orang-orang 
yang berdosa.” 

R.2 39.Maka Aku bersumpah 
dengan apa yang kamu lihat, 

40. Dan apa yang tidak kamu 
lihat, 3117 

41. Sesungguhnya Al-Quran 
itu hrman yang disampaikan 
seorang Rasul mulia, 

a lA : 45; 89 : 19; 107 : 4. *43 : 68; 70 : 11; 80 : 38. c 14 : 17; 78 : 25-26. 


sekarang. Dalam ayat-ayat ini penderitaan rohani di dalam kehidupan dunia 
sekarang, telah ditampilkan sebagai siksaan jasmani di akhirat. Rantai yang 
akan dikalungkan sekeliling leher, umpamanya, menampilkan hasrat-hasrat 
duniawi dan hasrat-hasrat itulah yang akan mengambil bentuk belenggu di 
akhirat. Demikian pula, keterikatan pada dunia ini akan nampak sebagai 
belenggu kaki. Begitu juga terbakarnya hati di dunia pun nampak seperti 
lidah api yang menjilat-jilat. Batas umur manusia pada umumnya dapat 
ditetapkan tujuh puluh tahun, tanpa mencakup masa kanak-kanak dan masa 
tua-renta. Usia tujuh puluh tahun itu dibuang percuma oleh orang-orang 
kahr durjana dalam jerat godaan dunia dan dalam pemuasan ajakan hawa 
nafsunya. Ia tidak berusaha membebaskan diri dari ikatan rantai nafsu, 
dan karena itu di akhirat, rantai nafsu yang selama tujuh puluh tahun ia 
bergelimang di dalamnya, akan diwujudkan rantai sepanjang tujuh puluh 
hasta, setiap hasta menampilkan satu tahun, yang dengan itu si jahat itu 
akan dibelenggu. 

3117. Hal-hal yang nanrpak kepada kita bekerja di alam dunia jasmani 
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42. "Dan Al-Quran itu bukan- 
lah perkataan seorang penyair. 
Sedikit sekali apa yang kamu 
imani. 
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43. '’Dan ini bukanlah perkataan 
ahli nujum. Sedilcit sekali kamu 
mengambil nasihat. 

44. ini adalah wahyu yang 
diturunkan dari Tuhan semesta 
alam. 
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45. ' Dan sekiranya ia mengada- 
adakan sebagian perkataan atas 
nama Kami, 

46. Niscaya Kami akan menang- 
kapnya dengan tangan kanan, 

47. Kemudian, tentulah Kami 
memotong urat nadinya, 

48. Maka tidak ada seorang 
pun di antaramu dapat mencegah 
darinya. 3118 * 
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ini, yakni kenyataan-kenyataan hidup yang dapat dilihat dan hal-hal yang 
tersembunyi dari pandangan mata, yaitu akal dan kata-hati manusia, telah 
disinggung dalam ayat-ayat 39 dan 40 sebagai kesaksian-kesaksian guna 
membuktikan Al-Qur’an berasal dari Tuhan. Atau ayat-ayat itu dapat berarti 
bahwa tanda-tanda agung yang disaksikan oleh orang-orang kahr di zaman 
Rasulullah Saw dengan mata kepala mereka sendiri dan nubuatan-nubuatan 
tentang hari depan Islam yang gilang gemilang dan masih menunggu 
penyempumaannya, mempakan dalil yang tidak dapat ditolak bahwa Al- 
Qur’an itu hrman Tuhan Sendiri yang telah ditumnkan oleh-Nya kepada 
Nabi Agung, Muhammad Musthafa Saw Al-Qur’an membahas kenyataan- 

* Ayat 45-48: Di dalam ayat-ayat itu telah ditolak pandangan-pandangan yang merusak bahwa 
orang yang mengaku-ngaku mendapat wahyu dari Allah Ta’ala dapat diselamatkan oleh 
kekuatan duniawi. Pada kenyataannya adalah bahwa di belakang para pendakwa yang du&a 
paSi ada kekuatan duniawi, meski demikian mereka dan para penolongnya dihancurkan. Jadi 
ini merupakan bukti agung bagi kebenaran Rasulullah Saw, sebab setelah pendakwaan beliau 
seluruh Arab telah memusuhi beliau. Di dalam ayat ini ada poin yang sangat halus bahwa jika 
seluruh Arab tidak memusuhi beliau Saw, bahkan berdiri membela beliau tetap saja beliau 
tidak dapat selamat dari hukuman Allah Ta’ala, walaupun beliau hanya berkata du&a sedikit 
saja terhadap Allah Ta’ala. 


1970 






Juz 29 AL-HAQQAH Surah 69 


49. Dan sesungguhnya Al- 
Quran itu nasihat bagi orang- 
orang mutaki. 

t> j J ^ (j 

50. Dan sesungguhnya Kami 
pasti mengetahui bahwa di 
antaramu ada orang-orang yang 
mendustakan Al-Quran. 

ijjjl o'! m>-d \ J 

51.Dan sesungguhnya Al- 
Quran itu akan menjadi sumber 
penyesalan bagi orang-orang 
kafir. 

G 1 ' s t 9 / 6 » 

52.Dan sesungguhnya Al- 
Quran itu adalah kebenaran yang 
meyakinkan. 
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53. "Maka bertasbihlah dengan 
nama Tuhan engkau, Yang Maha- 
besar. 


“56 : 75; 87 

: 2. 


kenyataan hidup lagi pasti dan bukan impian-impian gila seorang penyair, 
bukan pula rekayasa dan terka-terkaan seorang juru nujum di dalam kegelapan. 


3118. Dalam ayat ini dan dalam tiga ayat sebelumnya keterangan- 
keterangan telah diberikan bahwa bila Rasulullah Saw itu pendusta, maka 
tangan perkasa Tuhan pasti menangkap dan memutuskan urat pada leher 
beliau dan pasti beliau telah menemui ajal pedih, dan seluruh pekerjaan dan 
misi beliau pasti telah hancur berantakan, sebab memang demikianlah nasib 
seorang nabi palsu. Da’wa dan keterangan yang tercantum dalam ayat-ayat 
ini, agaknya merupakan reproduksi yang tepat dari peryataan Bibel dalam 
Ulangan 18: 20. 
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Surah 70 

AL-MA‘ARIJ 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 45, dengan basmalah 
Rukuknya : 2 


Keterangan Pendahuluan 

Surah ini diturunkan di Mekah kira-kira pada tahun kelima Nabawi, 
hampir bertepatan dengan berakhirnya zaman Mekah bagian pertama. 
Noldeke, Muir, dan beberapa sumber terkemuka lainnya menetapkan 
saat itu sebagai saat surah itu diturunkan. 

Dalam surah sebelumnya, orang-orang kafir diperingatkan bahwa 
Al-Haqqah (malapetaka besar) segera akan menimpa mereka, bila 
mereka tidak mau bertobat dari dosa-dosa mereka dan menerima Amanat 
Ilahi. Surah ini dimulai dengan menyebutkan permintaan orang-orang 
kafir, “Bilakah azab yang diancamkan itu akan datang? “Mereka diberi 
kabar bahwa azab itu segera akan menimpa mereka, bahkan sudah 
ada di ambang pintu mereka. Tetapi bila azab itu datang, keadaannya 
akan begitu dahsyat dan membinasakan sehingga malapetaka itu akan 
menyebabkan gunung-gunung beterbangan laksana jujutan-jujutan 
bulu (bulu domba) dan orang-orang kafir akan mengharapkan berpisah 
dengan karib-kerabat dan orang yang sangat dicintai mereka - istri-istri, 
anak-anak, dan saudara-saudara mereka - sebagai tebusan bagi dirinya 
sendiri. Tetapi, bila saatnya tiba harapan itu terlambat. Menjelang 
akhir, surah ini memperingatkan lagi orang-orang kafir bahwa mereka 
menganggap ramalan tentang hari depan Islam yang gilang-gemilang 
itu hanyalah impian seorang pengkhayal belaka, tetapi saat itu kian 
mendekat dengan cepatnya ketika mereka dengan mata merunduk akan 
bergegas menghadap Rasulullah Saw untuk menerima Islam. Maka 
mereka akan menyadari dengan rasa malu serta sedih, bahwa apa yang 
telah dinubuatkan oleh Rasulullah Saw tentang kekalahan mereka, 
pada akhirnya merupakan suatu kebenaran yang nyata. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Seorang penanya 3119 ber- 
tanya tentang a azab yang pasti 
terjadi, 

3. Untuk orang-orang katir, 
tidak ada "baginya yang dapat 
menghindar, 

4. Azab itu dari Allah Yang 
Mempunyai tempat-tempat 
naik, 311w 

5. Malaikat-malaikat dan Ruh 
naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang setara dengan lima puluh 
ribu tahun, 3120 

6. "Maka bersabarlah dengan 
kesabaran yang baik. 
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3119. “Penanya ” dalam ayat ini dianggap oleh beberapa ahli tafsir tertuju 
kepada Nadhr bin Al-Harits, atau Abu Jahal. Tetapi, kata penanya itu tidak 
hanya mengisyaratkan kepada seseorang tertentu, bahkan dapat dikenakan 
kepada semua orang kahr, sebab mereka semua berulang-ulang menantang 
Rasulullah Saw supaya menurunkan atas mereka azab yang diancamkan itu 
(QS.8: 33; 21: 39; 27: 72; 32: 29; 34: 30; 36: 49; dan QS.67: 26). 

3119A.Sementara azab yang akan menimpa orang-orang kahr akan 
membuat mereka binasa, Tuhan menganugerahkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang taat kenaikan rohani yang setinggi-tingginya. 

3120. Karena al-Ruh berarti, jiwa manusia, ayat ini dapat berarti bahwa 
perkembangan dan kemajuan ruh manusia tidak akan ada hentinya. Atau, ayat 
ini dapat berarti bahwa rancangan-rancangan dan rencana-rencana Tuhan 
dapat meliputi ribuan tahun sampai jadi matang. Atau, isyarat itu dapat juga 
tertuju kepada peredaran (siklus) tertentu selama lima puluh ribu tahun yang 
selama itu beberapa perubahan agung yang tertentu telah ditakdirkan akan 
teijadi, sebab nubuatan-nubuatan Tuhan itu mempunyai masa-masa, zaman- 
zaman, dan peredaran-peredaran (daur) waktu tertentu yang di didalamnya 
nubuatan-nubuatan itu menjadi sempuma. 
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7. Sesungguhnya mereka me- 
lihat hari itu jauh, 

8. Sedangkan Kami melihat- 
nya dekat. 

9. Pada Hari ketika langit akan 
menjadi seperti cairan tembaga. 

10/'Dan gunung-gunung akan 
menjadi seperti bulu yang beter- 
bangan . 3121 

11. Dan seorang ''sahabat karib 
tidak akan bertanya kepada 
sahabat karib lainnya, 

12 .Hari itu akan diperlihatkan 
dengan jelas kepada mereka. 
f Orang yang berdosa meng- 
inginkan jika ia menebus dirinya 
dari azab hari itu dengan anak- 
anaknya* 

13. 'Dan istrinya dan saudara- 
nya, 

14. Dan kaum kerabatnya yang 
melindunginya, 

15. Dan orang yang ada di 
bumi semuanya, kemudian ia 
menyelamatkan dari azab- nya. 3122 
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3121. Dalam abad-abad atom dan hidrogen atau nuklir ini 
beterbangan gunung-gunung laksana bulu domba itu sungguh mungkin 
sekali terjadi. 

3122. Alangkah mengerikannya lukisan hari Pembalasan yang 
diberikan dalam ayat-ayat ini! Berhadap-hadapan dengan suatu 
malapetaka, manusia bersedia pisah dari segala sesuatu, bahkan bersedia 
mengorbankan orang-orang yang paling karib dan tersayang sekalipun, 
asalkan saja ia dapat menyelamatkan dirinya sendiri. 
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16. Sekali-kali tidak! Se- 
sungguhnya azab api itu yang 
menyala-nyala. 

NJ i 5> 

17. a Yang mengelupaskan kulit 
kepala. 


18. ia memanggil orang yang 
membelakangi dan yang ber- 
paling, 

\ 9 * \ * 9 9 
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19.*Dan menimbun harta lalu 
menahanwa, 


20. Sesungguhnya manusia itu 
diciptakan 3123 banyak berkeluh 
kesah. 
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21. 'Apabila keburukan me- 
nimpanya ia mengeluh, 
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22. Tetapi apabila mendapat 
kebaikan, ia bakhil, 
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23.Kecuali orang-orang yang 
shalat, 
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24. 'hicrcka yang dawam dalam 
shalatnya. 

* J&jSL» (J* jJI 

25/Dan orang-orang yang 
dalam harta mereka ada hak 
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yang ditentukan untuk orang 
miskin . 3124 


°74 : 30 . b 9 : 34 ; 53 : 35 ; 104 : 3 . 

C 11 : 10 . rf 23 : 10 . C 51 : 20 . 


3123. Manusia, menurut pembawaannya, tidak sabar lagi kikir. Untuk 
arti Khuliqa lihatlah QS.21: 38; 30: 55. 

3124. Karena segala sesuatu dalam alam semesta ini milik bersama 
seluruh umat manusia, maka tidak boleh ada hak milik mutlak atas sesuatu 
pada diri setiap orang, si miskin mempunyai bagian dalam kekayaan si 
kaya sebagai haknya. 
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26. Bagi yang meminta dan 
yang tidak meminta, 3125 

ijgj) \ 3 jj LUJ 

27. Dan rnereka yang rnein- 
benarkan Hari Pcmbalasan, 5125 * 
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28. Dan mereka yang takut dari 
azab Tuhan mereka, 
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29. Sesungguhnya tidak ada 
yang tnerasa aman dari azab 
Tuhan tnereka, 



30. "Dan mereka yang tnenjaga 
kemaluannya, 


31. 'TCecuali terhadap istri- 
istri tnereka atau yang dimiliki 
tangan kanan mereka; maka 
sesungguhnya tnereka dalam hal 
itu tidak tercela. 
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32. f Maka barangsiapa mencari 
selain itu, mereka itulah para 
pelampau batas, 

t 9 y* 9 9 * T ~ : 

33. 'Dan mereka yang tnenjaga 
amanat-amanatnya dan janji- 

@ 6j6j ^j QjjJi i 

janjinya, 


34. Dan mereka yang ber- 
diri teguh pada kesaksian- 
kesaksiannya. 
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35.Dan mereka yang tnenjaga 
shalat-shalat tnereka, 
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3125. Kata Mahrum berarti, mereka yang karena sesuatu kelemahan 
jasmani atau dari rasa harga diri, tidak mau meminta sedekah. Arti kata itu 
meliputi binatang-binatang juga. 

3125A. Rasa tanggungjawab yang sungguh-sungguh tidak dapatterjelma 
tanpa kepercayaan sesungguhnya dan kepercayaan yang hidup kepada alam 
akhirat Kepercayaan itu adalah tiang kepercayaan penting yang kedua dalam 
Islam, sesudah keimanan kepada adanya Tuhan. 
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R.2 


36. "Mcrcka itu dimuliakan di 
dalam surga. 

37. Tetapi, apa yang terjadi 
dengan mereka yang ingkar, 
mereka Matang kepada engkau 
bergegas-gegas, 

38. dari kanan dan dari 
kiri dalam rombongan- 
rombongan? 3126 

39. Apakah setiap orang dari 
rnereka mengharapkan supaya 
dimasukkan dalam surga yang 
penuh kenikmatan? 

40. Sekali-kali tidak! Sesung- 
guhnya Kami telah menciptakan 
rnereka dari apa 3127 yang mereka 
ketahui. 
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41.Maka Aku bersumpah 
dengan Tuhan timur dan barat, 
sesungguhnya Kami Mahakuasa, 









°18 : 108; 23 : 12. h l4 : 43-44. 


3126. Ayat ini dan ayat sebelumnya memberikan gambaran yang 
menubuatkan tentang kemenangan Islam di masa yang akan datang, 
ketika suku-suku musyrik Arab dari setiap penjuru negeri, bergegas-gegas 
menunggu Rasulullah Saw dalam rombongan-rombongan perwakilan, 
dengan permohonan agar mereka diterima masuk Islam. Atau, ayat-ayat itu 
dapat mengisyaratkan kepada tawaran-tawaran yang sangat memikat hati dari 
para pemimpin kaum Quraisy kepada Rasulullah Saw, asalkan saja beliau 
mau menghentikan kegiatan tabligh menentang berhala-berhala mereka. 
Tetapi, oleh beberapa sumber ayat-ayat itu dianggap mengisyaratkan kepada 
serangan-serangan berbahaya yang dilancarkan terhadap Rasulullah Saw 
dalam berbagai bentuk dan dari berbagai arah, oleh para penentang beliau. 

3127. Kata Mimma maksudnya, kekuatan-kekuatan dan kemampuan- 
kemampuan alami yang telah dikaruniakan Tuhan kepada manusia. 
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42.Untuk menggantikan 
mereka dengan kaum yang lebih 
baik daripada mereka, 3128 dan 
Kami tidak akan gagal dalam 
rencana-rencana Kami* 




43. Maka "biarkanlah mereka 
larut dalam pembicaraan yang 
sia-sia dan bermain-main hingga 
mereka bertemu dengan Hari 
mereka yang dijanjikan kepada 
mereka. 






44. 'Uari ketika mereka akan 
bangkit dari kubur dengan cepat, 
seakan-akan mereka lari menuju 
tempat-tempat tertentu, 

45. Pandangan 'mcrcka ter- 
tunduk diliputi kehinaan. 3129 Itu- 
lah Hari yang telah dijanjikan 
kepada mereka. 



a 23 : 55; 43 : 84; 52 : 46. *36 : 52; 54 : 8-9. C 10 : 28; 54 : 8. 


3128. Lawan-lawan Rasulullah Saw diberi tahu bahwa tatanan lama 
akan lenyap dan dari puing-puingnya akan muncul tatanan baru dan yang 
lebih baik, serta kaum lain akan menggantikan mereka. 

3129. Ayat ini dan ayat sebelumnya memberikan gambaran yang jelas 
sekali tentang para pemimpin kaum Quraisy, sesudah Mekah jatuh, ketika 
mereka datang kepada Rasulullah Saw dengan amat masygul, lesu, dan 
hati pilu sekali, seraya mata mereka merunduk; lagi pula kekecewaan, rasa 
berdosa, serta penyesalan membayang jelas pada wajah mereka. 


* Ayat 41-42 : Di dalam ayat-ayat ini Tuhan Timur dan Barat dijadikan sebagai saksi, yakni ada 
nubuatan tentang akan datangnya suatu masa di mana manusia akan menggunakan berbagai 
iSilah dengan kata ‘timur’ dan ‘barat’, seperti Timur Tengah, Timur Dekat, Timur Jauh, dan 
lain-lain. Kedua, diterangkan juga poin yang sangat menakjubkan bahwa Allah Ta’ala berkuasa 
penuh atas apa yang dikehendaki-Nya hingga jika Dia menghendaki, Dia dapat mendatangkan 
makhluk yang lebih baik dari manusia di dunia ini. 
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Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah 

Karena surah ini meriwayatkan pengalaman ruhani Nabi Nuh As, 
maka amat tepatlah kalau surah ini diberi nama menurut nama beliau. 
Wherry menyebut tahun ketujuh Nabawi sebagai waktu turunnya, 
sedang Noldeke menetapkan turunnya dalam tahun kelima, tetapi 
menurut sumber-sumber lain surah ini diturunkan dalam masa Mekah 
pertama, kira-kira pada waktu ketika beberapa surah yang langsung 
mendahuluinya diturunkan. Menjelang akhir surah sebelumnya 
dinyatakan bahwa kaum yang j ahat tetap menolak Amanat Ilahi; mereka 
menentang dan menganiaya rasul-rasul Tuhan hingga azab datang 
dan akhimya mereka menjumpai nasib sedih yang seyogyanya hams 
diterima mereka. Surah ini meriwayatkan dengan singkat kegiatan 
tabligh seorang dari antara para nabi terbesar dari zaman purba - Nabi 
Nuh As - serta melukiskan, beliau mencurahkan kepedihan hati beliau 
di hadapan Tuhan dan Khaliq-nya, dengan kata-kata yang merawankan 
dan memilukan. Beliau bertabligh kepada kaum beliau siang dan 
malam, kata beliau, dan berbicara dengan mereka, baik di muka umum 
maupun berempat mata. Beliau mengingatkan mereka kembali kepada 
kamnia dan rahmat yang telah dianugerahkan Tuhan kepada mereka. 
Beliau memperingatkan akan akibat bumk dari penolakan terhadap 
Amanat Ilahi. Tetapi, semua usaha tabligh dan peringatan serta unjuk 
rasa kasih dan keprihatinan beliau, demi kesejahteraan mereka hanya 
diterima dengan ejekan, perlawanan, dan penghinaan; dan daripada 
mengikuti beliau yang hatinya sarat oleh cinta terhadap mereka, 
mereka lebih suka mengikuti para pemimpin palsu yang membawa 
mereka kepada kehancuran. Ketika anjuran Nabi Nuh As dan tabligh 
beliau sepanjang umur ternyata tidak mendapat sambutan sama sekali, 
beliau berdoa kepada Tuhan agar Dia membinasakan musuh-musuh 
kebenaran itu. Surah ini berakhir dengan doa Nabi Nuh As itu. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya 
dengan perintah, “Berilah 
peringatan kaum engkau sebelum 
datang kepada mereka azab yang 
pedih.” 

3. Ia, Nuh, berkata, “Hai 
kaumku! Sesungguhnya aku bagi 
kamu pemberi peringatan yang 
jelas,” 

4. “Bahwa beribadahlah kamu 
kepada Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya serta taatlah kepada- 
ku, “ 

5. “Dia akan mengampuni 
kamu atas dosa-dosamu, dan akan 
memberi tangguh kepadamu hing- 
ga suatu saat tertentu. Sesungguh- 
nya "waktu yang ditentukan Allah 
tidak dapat diundur lagi, apabila 
ia datang, 3130 jika kamu menge- 
tahui.” 

6. Ia, Nuh, berkata, “Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah mengajak kaumku di waktu 
malam dan siang,” 

7. “Maka seruanku tidak me- 
nambah mereka, melainkan lari 
menjauh 
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3130. Bila keputusan Ilahi benar-benar mulai bekerja, maka tobat tidak 
ada gunanya lagi. 
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8. Dan sesungguhnya setiap 
kali aku berseru lcepada mereka 
untuk beriman supaya Engkau 
memaafkan mereka, mereka me- 
masukkan jari-jarinya ke dalam 
telinga mereka £ 'dan menutupi 
mukanya dengan pakaian me- 
reka, 3131 dan mereka bersikukuh 
dalam keingkaran dan mereka 
bersikap sangat takabur.” 

9. “Kemudian sesungguhnya 
aku menyeru mereka secara 
terang-terangan, 

10. “Kemudian sesungguhnya 
aku telah menyeru mereka secara 
terang-terangan dan sembunyi- 
sembunyi,” 3132 

11. ''Maka aku berkata, “Mo- 
honlah ampun kepada Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dia Maha Peng- 
ampun, “ 

12. “Dia akan mengirimkan 
hujan lebat atasmu,” 

13. “Dan Dia akan membantu 
dengan harta dan anak-anak dan 
Dia akan menjadikan bagimu 
kebun-kebun dan akan menjadi- 
kan bagimu sungai-sungai.” 
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3131. Kata-kata, Istaghsyau Tsiyabahum, secara kiasan berarti: Mereka 
menolak mendengarkan Amanat Ilahi. Mereka menutup semua jalan ke dalam 
hati mereka terhadap Amanat itu. Tsiyab artinya, “segala hati” (Lane). 

3132. Nabi Nuh As menggunakan segala sarana yang ada pada dirinya 
untuk membuat kaumnya mau mendengarkan Amanat Ilahi. Tetapi kaumnya 
sama-sama bertekad untuk tidak menghiraukan Amanat. 
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14.“Apakah yang terjadi 
dengan dirimu bahwa kamu tidak 
mengharapkan kemuliaan dari 
Allah?” 



15. a ”Padahal sesungguhnya 
Dia telah menciptakan kamu 
itu dalam berbagai macam 
tingkatan.” 3133 

16. ''"Apakah kamu tidak me- 
lihat bagaimana Allah telah 
menciptakan tujuh langit dalam 
keserasian?” 
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17. e ”Dan Dia menjadikan 
bulan di dalamnya sebagai 
cahaya, dan menjadikan matahari 
sebagai pelita.” 

18A”Dan Allah telah me- 
numbuhkan kamu dari bumi 
dengan pertumbuhan yang 
baik,” 

19. 1? ”Kemudian Dia mengem- 
balikan kamu ke dalamnya, dan 
mengeluarkan kamu dengan cara 
yang baru.”* 

20. ^’Dan Allah telah men- 
jadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan,” 
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a 23 : 13-15. fe 65 : 13; 67 : 4. c 10 : 6; 25 : 62. d l : 26; 20 : 56. 
c 7 : 26; 20 : 56. /67 : 16; 78 : 7. 


3133. Tuhan telah menganugerahi berbagai orang dengan pelbagai 
kesanggupan dan kemampuan alami, dan pada ketidaksamaan dalam 
pembawaan dan keadaan jasmanilah bergantung wujud, pertumbuhan, dan 

* Ayat 14-19: Didalam ayat-ayat ini disebutkan tentang penciptaan manusia yang berlangsung 
setingkat demi setingkat melalui berbagai proses perkembangan dan kemajuan. Orang yang 
beranggapan bahwa Allah Ta’ala menciptakan segala sesuatu dengan sekejap, mengingkari 
Allah Ta’ala sebagai Wujud yang Mahabesar dan Penuh Hikmah, sebab Wujud yang Besar dan 
Penuh Hikmah tidak akan berbuat berlebih-lebihan. Dia membuat kemajuan setiap sesuatu 
secara bertahap hingga mencapai puncaknya. Begitu pula Allah Ta’ala telah menciptakan 
seluruh langit itu secara serasi. Pada akhir ayat-ayat ini Dia berhrman, bUi ji JOl ini 
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R.2 


21. "”Supaya kamu bepergian di 
jalan-jalannya yang luas.” 

22. Nuh berkata, “Wahai Tuhan- 
ku! Sesungguhnya mereka telah 
mendurhakai aku, dan mereka me- 
ngikuti orang-orang yang harta 
dan keturunannya tidak memberi- 
kan tambahan kepadanya melain- 
kan hanya kerugian.” 

23. “Dan mereka telah me- 
rencanakan tipu daya yang besar,” 

24. “Dan mereka berkata ke- 
pada kaumnya, ''"Janganlah se- 
kali-kali meninggalkan tuhan- 
tuhan-mu, dan janganlah sekali- 
kali meninggalkan Wadd dan 
jangan pula Suwa’a, dan jangan 
pula Yaughts, Ya’uq danNasr’,” 3134 
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perkembangan masyarakat manusia. Atwar itu jamak dari Taur, yang berarti, 
waktu; keadaan; kondisi; mutu; ragam atau cara; bentuk atau penampakan. 
Ayat ini berarti, Tuhan telah menciptakan manusia dengan bentuk yang berbeda 
dan keadaan yang berbeda pula; dengan berbagai segi dan pembawaan; atau 
Tuhan telah menciptakan mereka setingkat demi setingkat (Lane). 

3134. Wadd adalah suatu berhala yang disembah oleh Banu Kalb di 
Daumat-al-Jandal. Berhala itu berbentuk seorang laki-laki, melambangkan 
tenaga kejantanan. Suwa‘ adalah suatu berhala Banu Hudzail, bentuknya 
seperti perempuan, melambangkan kecantikan wanita. Yaghuts adalah 
berhala suku Murad, dan Ya‘uq dalam bentuk kuda, disembah oleh suku 
Hamdan. Nasr, berhala suku Dzu’l-Kila‘, bentuknya seperti seekor burung 
garuda atau ruak-ruak pemakan bangkai, melambangkan hidup panjang dan 
pengertian mendalam. KaumNabi NuhAs bergelimang dalam kemusyrikan. 
Mereka mempunyai banyak berhala, lima di antaranya yang disebutkan di 
dalam ayat ini adalah yang termasyhur. Orang-orang Arab, beberapa abad 

bukan hanya sekedar peribahasa, bahkan pada kenyataannya penciptaan manusia melalui 
proses waktu sebagaimana yang dialami tumbuh-tumbuhan. Pada ayat lain dijelaskan 
pandangan serupa sebagaimana dibrmankan I jjSiu Li jL jl (Al-Dahr:2) yakni pada kejadian 
manusia juga ada tingkatan di mana sebelumnya ia tidak layak untuk disebut sebagai apapun. 
Di sini ada isyarah tersembunyi bahwa ketika proses penciptaan manusia melewati periode 
nabati pada dirinya tidak ada potensi pendengaran dan kemampuan berbicara. Kehidupan 
tumbuh-tumbuhan adalah kehidupan yang penuh kesunyian. 
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25. fl ”Dan sesungguhnya me- 
reka telah menyesatkan banyak 
orang, dan Engkau tidak akan 
menambah terhadap orang-orang 
aniaya selain kesesatan.” 

26. 'Discbabkan dosa-dosa me- 
reka, mereka kemudian diteng- 
gelamkan dan dimasukkan ke 
dalam api, maka mereka tidak 
pemah mendapati bagi mereka 
penolong-penolong selain Allah. 

27. Dan Nuh berkata, “Wahai 
Tuhan-ku! Janganlah engkau mem- 
biarkan seorang pun dari orang- 
orang kahr tinggal di atas bumi,” 

28. “Sesungguhnya, jika Eng- 
kau membiarkan mereka, mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba 
Engkau, dan tidak ada yang akan 
mereka lahirkan selain orang- 
orang berdosa dan orang-orang 
kafir.”* 

29. ‘”Wahai Tuhan-ku! Ampuni- 
lah aku dan ibu-bapakku, dan bagi 
orang-orang yang memasuki 
mmahku sebagai mukmin, dan 
bagi laki-laki mukmin dan perem- 
puan mukmin. Dan Engkau tidak 
menambah kepada orang-orang 
yang aniaya kecuali kebinasa- 
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kemudian, diduga telah membawa berhala-berhala itu dari Irak. Hubal, 
berhala mereka yang paling masyhur dibawa dari Siria oleh ‘Amir bin 
Lohay. Berhala-berhala mereka yang utama adalah Lat, Manat dan Uzza. 

* Ayat 27-28: Latar belakang doa buruk Nabi Nuh As terhadap kaumnya, adalah karena Allah 
Ta’ala telah memperingatkan beliau As bahwa sekarang kaum ini atau keturunannya tidak 
akan pernah beriman. Nabi Nuh As secara pribadi tidak dapat mengetahui hal ini. Pa&inya 
setelah mendapat ilmu dari Allah Ta’ala Nabi Nuh As, terpaksa berdoa buruk bagi kaumnya. 
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Atau, mereka mungkin menamakan berhala-berhala mereka sendiri dengan 
nama berhala-berhala suku Nabi Nuh As, karena kedua bangsa itu tinggal 
tidak berjauhan antara satu sama lain dan memang hubungan umum ada 
di antara kedua bangsa itu. Tiada yang mustahil atau di luar kemungkinan 
bahwa kedua bangsa yang musyrik itu, mempunyai nama-nama yang sama 
bagi berhala-berhala mereka. 

3135. Nabi-nabi Allah sarat dengan nilai-nilai kebajikanmanusiawi. Doa 
Nabi Nuh As menunjukkan bahwa perlawanan terhadapnya tentu berlangsung 
sangat lama, gigih, dan tidak kunjung berkurang, dan bahwa segala usaha 
membawa kaumnya kepada jalan lurus telah kandas dan gagal serta tidak 
ada kemungkinan yang tinggal untuk penambahan lebih lanjut jumlah 
pengikut yang kecil itu, dan pula bahwa para penentangnya telah melampaui 
batas-batas yang wajar dalam menentang dan menganiaya ia dengan para 
pengikutnya, dan dalam berkecimpung di dalam perbuatan-perbuatan jahat. 
Keadaan telah begitu jauh sehingga seorang yang begitu berpenrbawaan 
kasih sayang seperti Nabi Nuh As terpaksa berdoa buruk untuk kaumnya. 
Dalam keadaan yang sama, sikap Rasulullah Saw terhadap para penentang 
beliau menunjukkan perbedaan yang sangat mencolok. Dalam pertempuran 
Uhud, ketika dua buah gigi beliau patah dan beliau terluka parah serta darah 
beliau mengucur dengan derasnya, kata-kata yang keluar dari mulut beliau 
hanyalah, “betapa suatu kaum akan memperoleh keselamatan, sedang mereka 
telah melukai nabi mereka dan melumuri mukanya dengan darah, karena 
kesalahan yang tidak lain selain ia telah mengajak mereka kepada Tuhan. Ya, 
Tuhan-ku! Anrpunilah kiranya kaumku ini, sebab mereka tidak mengetahui 
apa yang mereka perbuat” (Zurqani dan Hisyam). 
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Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah 

Surah ini umumnya dipandang telah diturunkan sekembali 
Rasulullah Saw dari Tha’if dalam rangka usaha menyampaikan amanat 
beliau ketika beliau hampir-hampir berputus asa mengenai orang- 
orang Mekah yang dari mereka beliau tidak mendapat apa-apa selain 
ejekan, perlawanan, dan penganiayaan. Kunjungan beliau ke Tha’if 
terjadi dua tahun sebelum Hijrah, ketika perlawanan terhadap agama 
baru itu semakin memburuk dan keadaan Rasulullah Saw dan para 
pengikut beliau telah merasa luar biasa sulitnya. Bila, seperti menurut 
pandangan beberapa sumber, surah ini bertalian dengan peristiwa lain 
daripada peristiwa yang disebut dalam Surah Al-Ahqaf (QS.46: 30- 
33), maka surah ini diturunkan lebih awal lagi. Perhubungan dan isi 
surah ini agaknya lebih mendukung pandangan yang terakhir. Dalam 
surah sebelumnya dinyatakan bahwa tabligh Nabi Nuh As seumur 
hidup telah disambut dengan olok-olok dan cemooh, dan bahwa hanya 
sedikit sekali orang selain kaum kerabat terdekat telah menyatakan 
kesetiaan mereka kepada beliau - bahkan anak laki-laki dan istri 
beliau sendiri ikut serta dengan giat dalam perlawanan terhadap beliau. 
Untuk memperlihatkan adanya persamaan antara lceadaan Nabi Nuh 
As dan keadaan Rasulullah Saw, dinyatakan bahwa segolongan jin 
- orang-orang yang sebelumnya tidak dikenal oleh Rasulullah Saw - 
berkunj ung kepada beliau, mendengarkan Al-Qur ’ an dan mereka segera 
beriman kepada beliau. Surah ini menuturkan dengan cukup panjang 
lebar tentang kepercayaan dan paham kaum-kaum ini, perilaku dan 
pandangan hidup mereka, dan menegaskan bahwa tidak mungkin bagi 
siapa pun memutarbalikkan dan memalsukan hrman Allah; karena, 
laksana khazanah yang sangat mahal, hrman Allah itu dijaga ketat 
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oleh penjaga-penjaga Ilahi. Menjelang akhir dinyatakannya bahwa 
manakala seorang guru suci mengajak orang-orang kepada Tuhan, 
kekuatan-kekuatan kejahatan berusaha meredam suaranya, tetapi Sang 
Guru itu melaksanakan terus tugasnya, tidak dapat dihalang-halangi 
oleh siasat orang-orang berpembawaan buruk. Surah ini berakhir 
dengan menetapkan ukuran yang tidak mungkin meleset untuk menguji 
sumber suci ajaran seorang rasul, ialah, bahwa ajaran itu mengandung 
nubuatan-nubuatan mengenai kejadian-kejadian besar di dunia, yang 
ilmu manusia tidak dapat mengetahui sebelumnya atau meramalkannya 
dan pula bahwa nabi itu berhasil dalam menyampaikan amanat Tuhan 
dan menyempumakan tugas beliau. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Katakanlah, “Telah diwahyu- 
kan kepadaku bahwasanya se- 
rombongan jin 3136 mendengar Al- 
Qur’an ,” maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah 
mendengar Al-Quran yang sangat 
Tnenakjubkan,” 3137 

3. c "Al-Qur ’an itu memberi 
petunjuk kepada kebenaran; 
maka kami beriman kepadanya. 
Dan kami sekali-kali tidak akan 
menyekutukan seseorang dengan 
Tuhan kami, 3138 

4. Dan sesungguhnya Maha- 
luhur Keagungan Tuhan kami, 
'Dia tidak beristri dan tidak pula 
beranak.” 
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3136. Lihat catatan no. 2733. 

3137. Isyarat ini mungkin tertuju kepada segolongan orang Yahudi dari 
Nashibin. Mereka bukan bangsa Arab dan karena merupakan orang-orang 
asing, mereka disebut “jin,” yang berarti antara lain ‘orang asing’ (Lane). 
Peristiwa yang disebut dalam ayat ini, agaknya lain dari peristiwa yang 
disebut dalam QS.46: 30-33, meskipun ayat ini dianggap oleh beberapa 
sumber merujuk kepada ayat-ayat itu, sebab kata-kata yang diucapkan oleh 
“jin” dalam ayat ini mempunyai kemiripan dengan kata-kata yang diucapkan 
oleh segolongan jin yang disebut dalam QS.46: 30-33. 

3138. Ayat ini menunjukkan bahwa “serombongan jin” itu adalah orang- 
orang Kristen yang berpegang kepada Tauhid atau orang-orang Yahudi, yang 
bersekutu erat dengan mereka (kaum Kristen) atau, yang karena ada di bawah 
pengaruh mereka - baik dalam sikap maupun dalam hubungannya dengan 
paham-paham Kristen. 
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5. “Dan sesungguhnya orang- 
orang bodoh di antara kami 
berkata dusta berlebihan terhadap 
Allah,” 

6. “Dan sesungguhnya kami 
menyangka bahwa manusia dan 
jin sekali-kali tidak akan berkata 
dusta terhadap Allah,” 

7. °”Dan sesungguhnya ada 
beberapa orang dari manusia 3139 
yang meminta perlindungan ke- 
pada beberapa orang dari jin, 
maka dengan demikian mereka 
telah menambah kesombongan 

jin 

8. “Dan sesungguhnya me- 
reka yakin sebagaimana kamu 
juga yakin, bahwa sekali-kali 
Allah tidak akan mengutus 
seorang rasul di masa yang akan 
datang ,” 3140 

9. “Dan sesungguhnya kami 
telah berusaha menyentuh la- 
ngit, 3141 namun kami mendapat- 
kannya penuh dengan penjaga 
yang kuat dan bintang 'dnenyala.” 
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3139. Karena kata Rijal hanya dipakai mengenai manusia, ayat ini 
menunjukkan bahwa “serombongan jin” yang tersebut dalam ayat ini dan 
dalam Surah al-Ahqaf itu adalah manusia dan bukan suatu jenis makhluk 
lain mana pun. Kata Arab jin di sini, dapat berarti orang-orang besar dan 
berpengaruh, dan Ins - orang-orang rendah dan hina, yang dengan mengikuti 
golongan tersebut pertama dan mencari lindungan mereka itu, meningkatkan 
kesombongan dan keangkuhan mereka. 

3140. Semenjak zaman Nabi Yusuf As orang-orang Yahudi tidak 
mempercayai lagi kedatangan rasul mana pun sesudah dirinya (QS.40: 35). 
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10. “Dan sesungguhnya kami 
biasa menduduki beberapa tempat 
duduknya untuk mendengarkan, 
maka sekarang barangsiapa ber- 
usaha mendengarkan niscaya ia 
akan mendapatkan bintang me- 
nyala yang berjaga-jaga.” 3142 * 

11. “Dan sesungguhnya kami 
tidak mengetahui apakah kebu- 
rukan dikehendaki untuk mereka 
yang di bumi, ataukah Tuhan 
mereka menghendaki pemberian 
petunjuk kepada mereka.” 

12. “Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang 
saleh, dan di antara kami ada yang 
selain itu. Kami mengikuti jalan- 
jalan yang berbeda.” 

13. “Dan sesungguhnya kami 
yakin bahwa "kami sekali-kali 
tidak akan dapat mengagalkan 
rencana Allah di bumi, dan kami 
tidakakandapatmenggagalkannya 
dengan lari melepaskan diri, 
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3141. Ungkapan “berusaha menyentuh langit” berarti, mencoba 
membuka rahasia-rahasia gaib. Bila seorang muslih rabbani hampir akan 
muncul di dunia, maka terjadilah bintang-bintang beralih secara luar biasa. 


* Ayat 2-10: Di dalam ayat-ayat tersebut ada dua hal patut diterangkan secara khusus, yakni 
Jin yang hadir di hadapan Rasulullah Saw adalah pembesar-pembesar dari suatu kaum dan 
itu bukanlah Jin sungguhan yang ada dalam khayalan. Oleh karena itu, mereka pun di tempat 
itu telah menyalakan api untuk memasak makanannya dan para sahabat ra kemudian telah 
melihat sisa-sisa bahan bakar dan bekas-bekas makanan yang mereka buat. Tentang mereka 
ini kuat dugaan bahwa mereka adalah satu delegasi orang-orang Bani Israil yang tinggal di 
AfganiSan yang adalah para pemuka dan pemimpin kaumnya. Mereka telah memutuskan 
untuk menyelidiki langsung setelah mendengar pendakwaan Rasulullah Saw. Mereka bukan 
hanya berdialog panjang lebar lalu menerima kebenaran beliau Saw dengan sepenuh hati, 
bahkan mereka menolak akidah yang merusak, yaitu sebagimana yang dilakukan orang-orang 
bodoh yang menganggap bahwa Allah Ta’ala tidak akan mengutus nabi lagi. Setelah mereka 
kembali kepada kaumnya dan saat itu mereka membuat seluruh AfganiSan menjadi Muslim. 
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14. "Dan sesungguhnya ketika 
kami mendengar petunjuk, kami 
beriman kepadanya. Dan barang- 
siapa beriman kepada Tuhan-nya, 
maka ia tidak takut kerugian dan 
tidak pula takut keaniayaan. 

15. “Dan bahwasanya di antara 
kami ada yang menyerahkan 
diri dan di antara kami ada yang 
menyimpang dari kebenaran.” 
Dan barangsiapa menyerahkan 
diri kepada Tuhan, maka mereka 
itu telah memilih jalan yang lurus. 

16. Dan ada pun orang-orang 
yang menyimpang dari kebenar- 
an, maka mereka itu menjadi 
bahan bakar Jahanam. 
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17.Dan sekiranya mereka, 
yakni Kaum Kajir Mekah, tetap 
teguh di atas jalan lurus, niscaya 
Kami akan memberi mereka 
minum air yang berlimpah- 
limpah, 3143 

18.Supaya Kami menguji 
mereka di dalamnya. Dan 
barangsiapa berpaling dari 
mengingat Tuhan-nya Dia akan 
menggiringnya kepada azab yang 
terus berkobar. 
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19. e Dan sesungguhnya mesjid- 
mesjid itu kepunyaan Allah, 3144 
maka janganlah kamu menyeru 
kepada siapa pun selain Allah, 
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Gejala alam yang luar biasa itulah agaknya yang disebut dalam ayat ini. 

3142. Sebelum kemunculan seorang muslih rabbani, jum-juru nujum 
dan juru-juru ramal meraba-raba lewat ilmu-ilmu mistik, dan dengan bantuan 
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20. "Dan bahwasanya tatkala 
hamba Allah 3145 berdiri untuk 
berdoa kepada-Nya, hampir saja 
mereka itu berdesakan menge- 
rumuninya.* 

21. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku hanya berdoa kepada 
Tuhan-ku 'dan aku tidak me- 
nyekutukan seorang pun dengan- 
Nya. 

22. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya aku tidak berkuasa untuk 
mendatangkan kemudaratan 
kepadamu dan tidak pula 
petunjuk.” 

23. Katakanlah, “Sesungguh- 
nya, tidak akan pemah ada 
seorang pun dapat melindungi 
aku dari azab Allah, c dan sekali- 
kali tidak akan mendapat tempat 
berlindung selain Dia, 

24. "Tanggung jawabku hanya 
menyampaikan apa yang di- 
wahyukan dari Allah dan 
risalatnya.”** Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan rasul-Nya, 
niscaya baginya api Jahanam, 
rnereka kekal di dalamnya untuk 
masa yang panjang. 3146 
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praktek-praktek mereka yang merupakan tanda tanya itu, mereka berusaha 
mengelabui rakyat jelata dengan pura-pura mampu menyelami rahasia gaib, 
dan karena telah mahir dalam tipu menipu, mereka berhasil mempermainkan 
orang-orang yang lekas percaya itu. Tetapi, dengan kedatangan seorang 
pembaharu samawi, tipu dayanya dibukakan dan ilmu palsu mereka tentang 
yang gaib menjadi terbuka kedoknya dan temyata mereka hanya mengenal 


* Untuk arti kata ‘Libadan’ lihatlah Mutradat Imam Raghib. 

** Lihat tafsir kabir Imam Al-Razi 
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25. Mereka akan terus kafir, 
"schingga apabila mereka melihat 
apa yang telah dijanjikan kepada 
mereka, maka segera mereka 
akan mengetahui siapakah yang 
lebih lemah penolongnya dan 
lebih sedilcit jumlahwa. 

26. *Katakanlah, “Aku tidak 
mengetahui apakah yang di- 
janjikan kepadamu itu telah 
dekat, ataukah Tuhan-ku telah 
menetapkan baginya masa yang 
panjang.” 
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27. Dia-lah Yang Maha Menge- 
tahui yang gaib, dan Dia tidak 
menampakkan 3147 rahasia gaib- 
Nya kepada siapa pun, 

28. Kecuali kepada Rasul yang 
Dia ridhai, maka sesungguhnya 
barisan malaikat-malaikat 
pengawal berjalan di hadapannya 
dan di belakangnya, 3148 
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ilmu perbintangan secara dangkal dan sepotong-potong belaka. Kata 
“sekarang” dipakai di sini khusus mengenai zaman Rasulullah Saw tetapi 
juga berarti, munculnya muslih rabbani. Lihat juga QS.37: 7-10. 

3143. Karena air merupakan sumber segala kehidupan; “air yang 
berlimpah-limpah ” dapat berarti berlimpahnya kekayaan dan manfaat- 
manfaat kebendaan lainnya. 

3144. Dalam ayat-ayat sebelumnya dinyatakan bahwa dengan 
kedatangan Rasulullah Saw rencana Ilahi bertalian dengan penegakkan 
Tauhid telah menjadi kenyataan. Ayat ini menerangkan bahwa masjid-masjid 
untuk selanjutnya akan menjadi markas-markas yang darinya kebenaran akan 
memancar dan menyebar ke seluruh dunia. 

3145. Julukan “Hamba Allah ” merujuk kepada Rasulullah Saw karena 
beliau adalah “hamba Allah” yang paripuma, namun dapat pula ditujukan 
kepada setiap rasul Allah atau muslih rabbani. 

3146. Perbedaan antara Amad dan Abad ialah kalau yang pertama berarti 
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29. Supaya Dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya mereka te- ; ' 


lah menyampaikan amanat-amanat 
Tuhan mereka. 3149 Dan Dia meli- 
puti semua yang ada pada mereka, 
dan Dia membuat perhitungan 
segala sesuatu. 




masa yang lamanya terbatas, maka kata terakhir berarti masa yang kekal 
abadi (Lane) 

3147. Ungkapan, “Izhar ‘ala al-Ghaib” berarti, diberi pengetahuan 
dengan sering dan secara berlimpah-limpah mengenai rahasia gaib bertalian 
dengan dan mengenai peristiwa dan kejadian yang sangat penting. 

3148. Ayat ini merupakan ukuran yang tiada tara bandingannya guna 
membedakan antara sifat dan jangkauan rahasia-rahasia gaib yang dibukakan 
kepada seorang rasul Tuhan dan rahasia-rahasia gaib yang dibukakan kepada 
orang-orang mukmin muttaki lainnya. Perbedaan itu letaknya pada kenyataan 
bahwa, kalau rasul-rasul Tuhan dianugerahi Izhar ‘ala al-Ghaib, penguasaan 
atas yang gaib, maka rahasia-rahasia yang diturunkan kepada orang-orang 
muttaki dan orang-orang suci lainnya tidak menikmati kehormatan serupa itu. 
Tambahan pula wahyu yang dianugerahkan kepada rasul-rasul Tuhan, karena 
ada dalam pemeliharaan istimewa Uahi, keadaannya aman dari pemutar- 
balikkan atau pemalsuan oleh jiwa-jiwa yang jahat, sedang rahasia-rahasia 
yang dibukakan kepada orang-orang muttaki lainnya tidak begitu terpelihara. 

3149. Wahyu rasul-rasul Tuhan itu dijamin keamanannya terhadap 
pemutarbalikkan atau pemalsuan, sebab para rasul itu membawa tugas 
dari Tuhan yang harus dipenuhi dan mengemban Amanat Ilahi yang harus 
disampaikan oleh mereka. 
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AL-MUZZAMMIL 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


21, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Ijmak (kesepakatan pendapat) para ulama menempatkan saat 
turunnya surah ini pada awal selcali masa Nabawi; beberapa ulama 
beranggapan bahwa surah ini adalah yang ketiga dalam urutan waktu 
turunnya. Dalam surah sebelumnya (Al-Jinn) dinyatakan bahwa para 
malaikat turun kepada para rasul guna menjaga tirman Tuhan yang 
diturunkan kepada mereka agar tidak diputarbalikkan dan dipalsukan. 
Dalam surah ini Rasulullah Saw diperintahkan supaya mempergunakan 
sebagian malam hari guna mendirikan salat dan berzikir Ilahi supaya 
para malaikat akan turun kepada beliau menolong beliau dalam 
menghadapi persengkongkolan dan tipu daya musuh-musuh beliau. 
Seperti halnya semua surah Makkiyah, surah ini pun terutama 
membahas tugas suci Rasulullah Saw dan membahas kebenaran 
wahyu Al-Qur’an. Dengan perkataan singkat tetapi sangat tegas, surah 
ini menubuatkan kemenangan Rasulullah Saw pada akhirnya, dan 
mengutip penyempumaan nubuatan itu sebagai bukti yang mendukung 
gagasan adanya kehidupan sesudah mati dan hari kebangkitan. 
Tekanan khusus diberikan pada pentingnya salat malam dan zikir Ilahi 
yang mempakan sarana paling ampuh guna menarik pertolongan serta 
pemeliharaan Ilahi, bagi mempersiapkan Rasulullah Saw menghadapi 
tugas mahaberat di masa yang akan datang. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Hai orang yang berseli- 
mut! 3150 


3. berdirilah untuk shalat 
waktu malam, kecuali sedikit, 

4 \ Jji J 

“1:1. 


3150. Zammalahu berarti, ia menggendong dia di belakang 
punggungnya. Zammala, kecuali arti yang diberikan dalam terjemahan, 
berarti, ia lari dan pergi dengan cepat. Tazammala, Izzammala atau Izzamala 
berarti, ia membungkus diri; ia memikul atau menggendong sesuatu, yaitu 
suatu beban pada suatu waktu. Muzzammil (atau mutazammil) berarti, 
orang yang terbungkus di dalam busananya; seseorang yang memikul 
tanggung-jawab besar (Aqrab, Qadir, Ma’ani). Sesudah pengalaman rohani 
pertama, ketika seorang malaikat datang kepada Rasulullah Saw membawa 
wahyu Ilahi di gua Hira, beliau serta-merta pulang dalam keadaan sangat 
ketakutan. Rasa takut itu wajar, karena pengalaman itu sungguh-sungguh 
baru sekali. Rasulullah Saw meminta agar diselimuti dengan jubah. Karena 
berselimut berarti pula rasa berpadu dan bersatu, maka arti ayat ini kurang 
lebih demikian, “Wahai, engkau yang telah diutus supaya mempersatukan 
semua bangsa di seluruh dunia di bawah satu panji!” Rasulullah Saw telah 
dilukiskan dalam hadis sebagai al-Hasyir, yakni, pemadu dan pemersatu 
bangsa-bangsa di seluruh dunia (Bukhari). Ayat ini mungkin pula berarti: 
(1) Rasulullah Saw adalah seorang yang harus bepergian dengan menempuh 
jarak jauh untuk membangunkan umat manusia supaya menyadari takdimya 
yang tinggi lagi mulia, dan karena itu harus melangkah dengan cepat, yaitu, 
bekerja keras, tidak putus-putus, dan cepat. (2) Beliau adalah seseorang 
yang harus memikul beban berat, suatu tanggung-jawab yang sangat berat, 
menyampaikan Amanat Ilahi ke seluruh dunia. Rasulullah Saw mungkin 
telah diperingatkan akan tugas yang mahaberat mempersiapkan suatu 
jemaat, terdiri dari pengikut-pengikut yang bertakwa dan disemangati 
oleh cita-cita agung lagi mulia yang sama dan dikobarkan oleh kegairahan 
bergelora dan pantang surut seperti halnya beliau sendiri, untuk membantu 
beliau menyampaikan tabligh Islam kepada umat manusia. Kepada tugas 
dan tanggung-jawab Rasulullah Saw itulah diisyaratkan di sini dan bukan 
kepada keadaan beliau membungkus diri di dalam jubah beliau. 
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4. Setengahnya atau kurangi 
sedikit darinya, 



5. Atau tambahkan atasnya, 
dan "bacalah Al-Quran dengan 
pembacaan baik, 



6. Sesungguhnya Kami 
segera akan melimpahkan kepada 
engkau hrman yang berbobot, 3151 



7. Sesungguhnya bangun di 
waktu malam untuk shalat adalah 
lebih kuat untuk menguasai diri 
dan lebih ampuh untuk ber- 
bicara. 3152 




a 


17 : 107; 25 : 33. 


3151. Ungkapan “hrman yang berbobot” dapat berarti, “ajaran Al- 
Qur’an itu padat dengan ajaran maha penting. Ajaran itu terlalu penting 
untuk digantikan atau disisihkan.” Tiada kata atau huruf sebuah pun yang 
dapat diubah, diganti atau diperbaiki. Menurut hadis yang kerap kali dikutip, 
manakala ada wahyu turun kepada Rasulullah Saw, beliau jadi hening 
terpaku dan merasakan ada suatu keharuan istimewa, sehingga bahkan dalam 
cuaca yang sangat dingin sekalipun tetes-tetes besar keringat menitik dari 
dahi beliau, dan beliau merasakan bobot berat jisim beliau sendiri (Bukhari). 
Karena wahyu Al-Qur’an itu “hrman yang berbobot” maka serangan hebat 
yang menggoncang perasaan Rasulullah Saw itu disebabkan oleh keharuan 
tadi. 

3152. Bangun malam untuk mendirikan shalat merupakan wahana 
yang kuat untuk menguasai diri dan dengan ampuhnya mengendalikan 
kecenderungan dan hasrat jahat seseorang. Merupakan pengalaman nyata 
semua orang suci, bahwa tiada yang begitu banyak memberi manfaat bagi 
perkembangan rohani seseorang selain tahajjud atau shalat malam. Di 
dalam kesunyian dan keheningan malam, semacam kedamaian yang ganjil 
mengungguli segala sesuatu, saat alam seluruhnya dan manusia diam - karena 
benar-benar menyendiri bersama Sang Khalik-nya - menikmati hubungan 
istimewa dengan Dia dan menjadi terang benderang oleh cahaya samawi 
istimewa yang diberikannya lagi kepada orang-orang lain. Saat itu luar 
biasa cocoknya bagi seseorang guna mengembangkan kekuatan watak dan 
membuat pembicaraannya sehat, bemas, dan dapat diandalkan. Ucapan yang 
jitu dan kemampuan yang tiada terhingga untuk bekerja keras mempakan dua 
syarat yang perlu bagi seorang Pembaham agar berhasil di dalam tugasnya. 
Tahajjud membantu memperkembangkan dua syarat itu. Karena telah dapat 
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8. Sesungguhnya di waktu 
siang engkau mempunyai ke- 
sibukan yang panjang. 3153 

9. Dan ingatlah selalu nama 
Tuhan engkau, dan baktikanlah 
diri engkau kepada-Nya dengan 
sepenuh kebaktian, 

\Q.“Dia-lah Tuhan timur dan 
barat; tidak ada Tuhan kecuali 
Dia; maka jadikanlah Dia sebagai 
Pelindung. 

11. Dan bersabarlah atas apa 
yang mereka katakan, dan 
jauhilah mereka dengan cara 
yang baik, 

12. *Dan tinggalkanlah Aku 
dan orang-orang yang men- 
dustakan yang memiliki nikmat 
kemewahan, dan berilah mereka 
tenggang waktu sedikit. 

13. Sesungguhnya, pada Kami 
tersedia belenggu-belenggu dan 
api yang menyala-nyala. 

14. Dan makanan yang me- 
nyumbat kerongkongan dan azab 
yang pedih, 

15. Pada Hari bumi c dan 
gunung-gunung bergoncang, dan 
jadilah gunung-gunung seperti 
bukit pasir yang longsor, 


^ J q\ 



a 26 : 29; 37 : 6. *68 : 45; 74 : 12. C 56 : 5-6; 79 : 7. 


menguasai pikiran dan ucapannya, orang menjadi dapat menguasai orang- 
orang lain pula. 

3153. Isyarat dalam ayat ini tertuju kepada aneka ragam kewajiban 
Rasulullah Saw yang dilaksanakan oleh beliau dengan rela dan gembira dan 
yang dalam melaksanakannya hati beliau merasa amat senang sekali; inilah 
makna kata Sahhan (Lane). 
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16. Sesungguhnya Kami telah 
mengirimkan kepada kamu 
seorang rasul, a yang menjadi 
saksi atasmu, sebagaimana Kami 
telah mengirimkan seorang rasul 
kepada Fir‘aun. 3154 

17. Tetapi Fir‘aun mendurhakai 
rasul itu, '’maka Kami menyergap 
mereka dengan sergapan yang 
sangat dahsyat, 

18. Maka bagaimanakah kamu 
akan memelihara dirimu jika 
kamu ingkar kepada Hari yang 
akan menjadikan anak-anak ber- 

uban? 3155 

19. e Pada Hari itu Langit ter- 
pecah-belah dan janji-Nya 3156 men- 
jadi sempurna, 

20. Sesungguhnya Al-Qur’an 
ini adalah suatu </ peringatan, 
maka barangsiapa menghendaki 
ia akan mengambil jalan kepada 
Tuhan-nya. 
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a 33 : 46; 48 : 9. 6 20 : 79; 26 : 67; 28 : 41. e 82 : 2. rf 20 : 4; 74 : 55; 76 : 30; 80 : 12. 


3154. Ayat ini mengisyaratkan kepada nubuatan dalam Bibel, “bahwa 
Aku akan menjadikan bagi mereka itu seorang nabi dari antara segala 
saudaranya, yang seperti engkau, dan Aku akan memberi segala hrman-Ku 
dalam mulutnya dan ia pun akan mengatakan kepadanya segala yang Aku 
suruh akan dia, bahwa sesungguhnya barangsiapa yang tidak mau dengar 
akan segala firman-Ku, yang akan dikatakan olehnya dengan namaku, niscaya 
Aku menuntutnya kelak kepada orang itu (Ulangan 18: 18, 19). 

3155. “Menjadikan anak-anakberuban ” dalam ayat ini, “langitterpecah 
belah ” dalam ayat berikutnya, “langit akan Kami gulung” dalam QS.21: 105 
dan ungkapan-ungkapan lain semacamnya yang dipakai dalam Al-Qur’an 
(QS.82: 2 dan QS.84: 2) adalah mengkiaskan peristiwa-peristiwa malapetaka 
yang membawa akibat timbulnya perubahan-perubahan akibat bencana. 

3156. Janji yang diisyaratkan di dalam ayat ini ialah kekalahan dan 
kehancuran total kekuatan kejahatan bersama jatuhnya Mekah. 
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21. Sesungguhnya Tuhan eng- 
kau mengetahui bahwa "engkau 
berdiri shalat hampir dua pertiga 
malam, dan kadangkala sete- 
ngahnya atau sepertiganya, Man 
begitu pula segolongan orang 
yang beserta engkau. 3157 Dan 
Allah menetapkan ukuran 3158 
malam dan siang. Dia mengetahui 
bahwa kamu tidak dapat meng- 
ukur waktu dengan cermat, maka 
Dia mengasihanimu, maka baca- 
lah apa yang mudah dari Al- 
Qur’an. Dia mengetahui bahwa 
akan ada di antaramu yang sakit, 
dan beberapa yang lainnya yang 
sedang bepergian di bumi men- 
cari karunia Allah, dan beberapa 
lainnya berperang di jalan Allah, 
maka kamu bacalah apa yang 
mudah dari Al-Qur’an itu, diri- 
kanlah shalat, bayarlah zakat, 
c dan pinjamkanlah kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan apa pun 
yang kamu dahulukan untuk 
dirimu dari kebaikan, kamu akan 
mendapatkannya di sisi Allah, itu 
lebih baik dan lebih besar gan- 
jarannya. Dan mohonlah ampun- 
an kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 

°26 : 219. b 25 : 65; 41 : 39. 




JvJu o? dayĕu L-Lo Lljj Oi 
ioDJ' o■? aJdu j dJuAi j 

ojCuOL o' iie o'jJdl (o? J-LOj L« 

(3 osj^' 3 


- . 


5I1' J-L»s or?6 

JuJj L« Ijp-jSli <Ll (J-L~“ 3 OjljLaj 

!Lo > L-,—Ll_jS «Uj' 

M , , p 

h'< >,> U ’ - » „ , > , 

^Uj 1 U—L& o^? .ok iS) 

*\£\ rJkUj'oU. 

Jss, S’ !}>{' di S| 
5 3 JjJS-C- ‘UJI 01 


c 2 : 246; 57 : 12; 64 : 18. 


3157. Dalam ayat pembukaan surah ini Rasulullah Saw diperintahkan 
supaya bertahajjud dengan tetap, sebab tahajjud itu akan memberikan kepada 
beliau kekuatan yang diperlukan guna melaksanakan kewajiban berat berupa 
penyampaian Amanat Ilahi yang dalam waktu singkat akan diserahkan kepada 
beliau. Dalam ayat ini, beliau diberi keyakinan tentang keridaan Ilahi, dan 
dikatakan kepada beliau bahwa beliau telah melaksanakan perintah Tuhan 
tentang tahajjud dengan setia - bukan hanya beliau semata tetapi segolongan 
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orang-orang mukmin juga. Perintah itu tidak khusus ditujukan kepada para 
pengikut Rasulullah, namun karena senantiasa mendambakan mengikuti 
jejak beliau, mereka pun meniru contoh Rasulullah Saw dalam hal ini. 

3158. Kalimat, “Allah menetapkan ukuran malam dan siang” 
mengandung arti bahwa kadang-kadang malam hari itu panjang dan kadang- 
kadang pula pendek dan kadang-kadang sama panjangnya. Kata-kata, “kamu 
tidak dapat mengukur waktu dengan cermat, ” dapat dikenakan kepada 
Kaum Muslimin pada umumnya. Mereka diberi tahu bahwa mereka semua 
tidak akan dapat mendirikan shalat tahajjud dengan teratur dan tepat pada 
waktunya. 
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Surah 74 

AL-MUDDATSTSIR 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


57, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut ijmak, surah ini merupakan salah satu dari dua atau tiga 
surah yang pertama-tama diturunkan di Mekah. Surah ini dan surah yang 
mendahuluinya (Al-Muzzammil) agaknya “kembar,” karena keduanya 
berkaitan begitu erat dalam hubungan dengan saat kedua surah ini 
diturunkan, pula dalam nada dan tujuannya. Surah ini sebenamya 
melengkapi pokok masalah surah sebelumnya. Sang Muzzammil 
dalam surah sebelumnya ia tenggelam dalam keasyikan salat dan zikir 
Ilahi, dan setelah melalui masa persiapan yang hebat guna mencapai 
kesempumaan mhani berubahlah ia menjadi Muddatstsir (pembasmi 
dosa dan pemenang dalam adu kekuatan melawan kejahatan, pembebas 
umat manusia; pemimpin, pembimbing, dan penasihat mereka) dalam 
surah ini. Semenjak saat itu dan seterusnya, kehidupan Rasulullah Saw 
bukan lagi milik beliau pribadi. Kehidupan beliau telah dihibahkan 
kepada Tuhan. Beliau menyampaikan amanat Tuhan dengan tujuan 
yang tidak pemah menyimpang, walaupun dihadapkan kepada 
penghinaan, perlawanan, dan penganiayaan. Surah ini dimulai dengan 
perintah tegas kepada Rasulullah Saw agar bangkit, menyatakan 
kebenaran yang diemban beliau dan memberi peringatan kepada 
mereka yang tidak menerimanya - yaitu mereka yang secara mhani 
telah menjadi buta dan tuli karena dimabuk kekayaan, kekuasaan, dan 
kedudukan - bahwa mereka akan mendapat azab karena mereka tidak 
mendirikan salat dan tidak memberi makan kepada si miskin dan pula 
karena mereka sibuk dalam usaha mengejar maksud-maksud yang sia- 
sia. Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa Al-Qur’an hanyalah 
pemberi peringatan dan pendorong belaka. Barangsiapa menerima 
ajarannya, ia menerimanya bagi kebaikan jiwa sendiri dan barangsiapa 
menolaknya ia berbuat demikian bagi kemgiannya sendiri 
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1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

@ \ ' 5 J -1 \ 

2. Haiorangyangmengenakan 
jubah ! 3159 

A L^jLj 

3. Bangkitlah dan peringat- 
kanlah! 

i* , > 

CgJijjoLs LS 

4. Dan Tuhan engkau, maka 
agungkanlah, 

T yJii il5 j J 

5. Dan pakaian-pakaian 
engkau , 3160 maka sucilcanlah, 

\ HjUj j 

6 . Dan segala kekotoran , 3161 
maka tinggalkanlah, 

Cj 1 )J 

° 1 : 1 . 


3159. Tadats-tsara atau Iddats-tsara berarti, ia membungkus diri 
sendiri dengan pakaian. Dats-tsara hu berarti, ia membinasakan atau 
melenyapkan dia atau sesuatu; ia menutupi dia dengan pakaian hangat. Dats- 
tsara al-Tairu, burung itu mengemasi atau membenahi sarangnya; Tadats- 
tsara al-Farasa berarti, ia melompat ke atas kuda dan menungganginya. 
Tadats-tsar al- ‘Aduwwa berarti, ia menaklukkan musuh (Lane). Menurut 
macam-macam arti kata-kata itu, al-Muddats-tsir dapat berarti penghapus 
atau pembasmi, pembaharu atau orang yang mengatur atau meletakkan 
barang-barang sesuai urutannya; penakluk; orang yang hampir melompat 
ke atas kuda dan menungganginya. Kata itu telah ditafsirkan pula, orang 
yang diserahi memikul tanggung-jawab yang berat sebagai nabi (Qadir). 
Kata itu berarti pula, seseorang yang dirinya dihiasi dengan kekuatan dan 
kemampuan alami yang terbaik, dan kemuliaan yang dimiliki seorang nabi 
(Ruh al-Ma’ani). Kata-kata sifat itu semua sangat tepat dikenakan kepada 
Rasulullah Saw. 

3160. Tsiyab artinya, pakaian-pakaian atau pengikut-pengikut 
seseorang; badan atau pribadi si pemakai (Lane dan Steingass). Rasulullah 
Saw diperintahkan agar sebelum menerima tugas agung itu menyiapkan 
suatu jemaat terdiri dari para pengikut yang mumi hatinya, kelakuannya, 
dan nama baiknya. Atau, ayat ini dapat berarti pula bahwa beliau sendiri 
harus menjadi suri teladan sempuma dalam kesalehan, ketakwaan, dan pola 
perilaku yang suci mumi. 
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7. Dan janganlah engkau ber- 
buat kebaikan dengan maksud 
mendapat keuntungan lebih ba- 
nyak. 



8. Dan untuk Tuhan engkau, 
maka bersabarlah, 



9. "Dan apabila nahri di- 
tiup. 3162 



10. *Maka itu adalah hari yang 

sulit, 3163 



11. Bagi orang-orang yang 
kafir tidak mudah. 



12/Biarlah Aku iXM berurusan 
dengan orang yang telah Aku 
ciptakan Sendiri, 



a 23 : 102; 50 :21; 69 : 14. b 25 : 27. C 68 : 45; 73 : 12. 


3161. Al-Rujz berarti pula, kemusyrikan (Lane); ayat ini dapat 
dianggap perintah kepada Rasulullah Saw agar tidak jemu-jemu membasmi 
kemusyrikan. 

3162. Ayat ini berarti, bilamana seorang muslih rabbani (nahri Ilahi) 
- yang dengan perantaraannya Tuhan memanggil manusia kepada-Nya - 
muncul dan memanggil manusia kepada Tuhan. Atau, ayat ini dapat memjuk 
kepada panggilan Rasulullah Saw sendiri kepada kaum beliau. 

3163. “Hari yang sulit” berarti hari kebangkitan, atau, hari kekalahan 
terakhir bagi kekahran dan kemenangan mutlak bagi kebenaran. 

3164. Kata-kata itu pun berarti, “ biarlah Aku berurusan dengan orang 
yang telahAku ciptakan Sendiri ” atau “biarlahAku berurusan dengan dia yang 
karena kekayaan besar, kekuasaan, dan kedudukannya yang dianugerahkan 
Tuhan kepadanya, menganggap dirinya sendiri tiada tara bandingannya di 
tengah-tengah sesama bangsanya; sebab wahid berarti pula unik (mandiri), 
tanpa bandingan” (Lane). 

Meskipun ayat ini dan beberapa ayat berikutnya berlaku bagi setiap 
orang kalir yang congkak dan sombong, ayat-ayat itu teristimewa berlaku 
bagi Walid bin Mughirah, yang adalah seorang pribadi terkemuka di antara 
kaum Quraisy, dan dikenal di antara sesama warga kota dengan gelar-gelar 
yang sangat terhormat seperti “unik” dan “semerbak ganda kaum Quraisy.” 
Ia sangat tampan dan terkenal karena sajak-sajaknya yang indah dan karena 
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13. fl Dan Aku telah menjadikan 
baginya harta yang berlimpah, 

14. ; Dan anak-anak yang hadir 
bersamanya, n65 

15. Dan Aku lengkapi ia dengan 
segala sesuatuyang diperlukan, 

16. Kemudian ia ingin sekali 
supaya Aku menambahnya, 

17. Sekali-kali tidak. 3166 Se- 
sungguhnya ia menentang tanda- 
tanda Kami. 

18. Aku akan membebaninya 
dengan siksaan yang terus ber- 
tambah, 

19. Sesungguhnya dia memi- 
kirkan dan memperhitungkan- 
nya, 

20. Maka kebinasaan menyer- 
gapnya, bagaimanakah ia me- 
netapkan? 

21. Kemudian kebinasaan me- 
nyergapnya, 3167 bagaimana ia 
telah menetapkan? 
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a 68 : 15. *68 : 15. 


karya-karya lainnya. Ia memiliki kira-kira sepuluh sampai tiga belas orang 
anak dan ia kaya-raya. 

3165. Ayat ini dapat berarti bahwa putra-putra Walid pun berwibawa 
seperti dia. Mereka pun ditawari tempat terhormat dalam majelis-majelis yang 
dihadirinya. Atau, Walid itu begitu kaya sehingga putra-putranya senantiasa 
berkumpul bersamanya tanpa perlu ke mana-mana mencari natkah. 

3166. Kata, Kalla, dipakai untuk menolak permohonan seseorang dan 
memarahinya karena mengajukan permohonan itu (Lane). 

3167. Isyarat ini pada khususnya tertuju kepada Walid bin Mughirah. 
Kehancuran terus membuntuti langkahnya. Tiga putranya - Walid, Khalid, 
dan Hisyam masuk Islam, sedang lain-lainnya binasa di depan mata kepala 
sendiri. Ia menderita kerugian besar dalam bidang keuangan dan akhimya 
mati dalam kemiskinan dan kehinaan. 
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22. Kemudian ia memandang, 

X ' s s 9 

23. "Kcmudian ia bermasam 

X ^ ^ x 9 

muka dan merengut , 3168 

'j.ir, jjj 3 ( 

24. Kemudian ia berpaling dan 
bersikap takabur, 

■2; 5jj>\ 

25.Lalu ia berkata, fi ”Tidaklah 
ini melainkan sihir yang 
diwariskan,” 

Ssn oS. 

26. “Tiada lain ini hanyalah 
perkataaan manusia!” 

JA ✓ 9 9 * -s' , 9 

ol 

27. Segera Aku memasukkan- 

9 

((©) "JLl 

nya ke dalam ' saqar. 


28.Dan apakah engkau tahu 

— " „ " \ 9 ' 7 

apa saqar itu? 


29. Tidak ada yang ia sisakan 
dan tidak ada yang ia tinggalkan, 


30. "Api itu menghanguskan 
kulit manusia. 


3 1 . Di atasnya ada sembilan 
belas 3169 malaikatpenjaga. 

44 x ' ' U „ , r ^ 9 '. * 
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a 80 : 2. b 34 : 44; 37 : 16. 

C 37 : 24. d 70 : 17. 


3168. Ketika Al-Qur’an dibacakan kepadanya, Walid mengerenyitkan 
dahi karena bencinya, dan berlalu sambil marah. 

3169. Manusia dianugerahi sembilan indera pokok, yaitu tujuh buah 
indra pengamatan ke luar (exteroceptive), sebuah penginderaan gerak gerik 
manusia sendiri (proprioceptive) mengenai posisi dalam ruang, dan sebuah 
penginderaan usus (enteroceptive) yang timbul dari anggota-anggota tubuh 
bagian dalam bertalian dengan rasa lapar, haus, dan sebagainya. Kesemuanya 
itu disandingkan dengan sembilan pasangan ruhaninya bersama dengan indra 
pengawasan atau pemeliharaan, yaitu daya kemauan yang mempengaruhi 
serta mengawasi segala macam kemampuan dalam htrat manusia itu, 
merupakan kesembilan belas penjaga neraka. Atau jumlah “sembilan belas” 
itu mungkin rahasia Ilahi, khusus mengenai para Ahlikitab, yang arti dan 
kenyataannya akan dibukakan pada saat yang ditetapkan Tuhan Sendiri dan 
akan menjadikan mereka mengakui kebenaran ajaran Al-Qur’an dan akan 
sangat menambah keyakinan iman orang-orang beriman. Siapakah yang 
berani mengklaim tahu tentang semua rahasia Tuhan? 
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32. Dan tidak Kami jadikan 
penjaga-penjaga api selain para 
malaikat, dan Kami tidak mene- 
tapkan bilangan mereka kecuali 
sebagai cobaan bagi orang-orang 
yang ingkar, supaya orang-orang 
yang telah diberi Kitab yakin dan 
supaya mereka yang beriman 
bertambah keimanannya, dan 
supaya orang-orang yang diberi 
kitab dan orang-orang mukmin 
tidak menjadi ragu, dan supaya 
mereka yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan orang-orang ingkar 
berkata, “Apakah yang di- 
kehendaki Allah dengan "misal 
semacam ini?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat siapa yang Dia 
kehendaki dan Dia memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. 'Dan tidak ada yang 
mengetahui lasykar-lasykar Tuhan 
engkau selain Dia. Dan tidaklah 
Al-Quran itu melainkan nasihat 
bagi manusia. 

33. Sekali-kali tidak, demi bulan, 

34. Dan demi malam ketika 
telah berlalu, 

35. "Dan demi subuh 3170 apabila 
ia mulai bersinar, 

36. ^Sesungguhnya itu adalah 
salah satu bencana yang sangat 
besar, 
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a 2 : 27. *33 : 10; 48 


5. C 81 : 19. ^79 : 35. 


3170. “Subuh” dapat juga berarti Wakil agung Rasulullah Saw ialah 
Hadhrat Masih Mau’ud As dan “malam ketika telah berlalu ” dapat diartikan 
malam kegelapan rohani yang akan mulai berlalu sesudah kedatangan beliau. 
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37. Suatu peringatan bagi ma- 
nusia, 

V - 9 JJ . x 

38.Bagi siapa di antaramu 
yang menghendaki maju atau 
mundur. 

JajJLLi t Lil 

39/'Setiap jiwa jaminan 3171 
bagi apa yang dia usahakan, 

_v S 9 ' 9 * 

" * 

40.Kecuali ^orang-orang 
sebelah kanan. 


4 1 . Di dalam surga-surga, 
mereka saling bertanya, 


42. Tentang orang-orang yang 
berdosa, 

— * 9 9 9 9 " 

43.“Apakah yang menyebab- 
kan kamu masuk ke dalam 

^ ' /-jy. [_g 

neraka?” 


44. Mereka berkata, ‘”’Kami 
tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat”, 

7J) C> 7 ? LJ IJJlS 

45. ' / ”Dan kami tidak metnberi 
makan orang-orang tniskin, “ 

9 9 9 9 9 „ ' 

46. “Dan kami berbicara 
kosong bersama orang-orang 
yang berbicara kosong,” 

* T'”r> ' ’■ r 'S ■■ 

«Ji \JS 3 

47. “Dan kami selalu tnen- 
dustakan 'Hari Pembalasan,” 

i®Gri4J'>« 3 -L> 3 

48/’Sehingga datang kepada 
kami kematian.” 3172 

<^- p 9 9 ^ 1 «- jj ^ 

Jw; (^aLJJ 1 LJ-O' 

49. Maka g syafaat para pemberi 
syafaat tidak metnberi manfaat 
kepada mereka. 

7v (jyotLiJl a_cLLii ^jtLo Li 

a 14 : 52; 40 : 18; 45 : 23. 

h 56 : 28; 90 : 19. c 75 : 32. 

d 69 : 35; 89 : 19; 107 : 4. e 75 : 

33. ^15 : 100. g 20 : 110; 34 : 24. 


3171. Tiap-tiap ruh akan tetap dalam keadaan tergadai selama ia belum 
menebus dosa-dosa yang pemah diperbuatnya, artinya, kecuali bila ia telah 
dibersihkan dari dosa-dosa, selepas ia menderita akibat dari dosa-dosa itu. 
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50. Maka apa gerangan yang 
terjadi dengan mereka sehingga 
mereka berpaling dari nasihat? 

51. Seakan-akan mereka itu 
keledai-keledai yang ketakutan, 

52. Lari dari singa? 

53. Bahkan, setiap orang dari 
mereka menghendaki supaya di- 
datangkan lembaran-lembaran 
terbuka, 3173 * 

54. Sekali-kali tidak. Bahkan 
mereka tidak takut kepada akhirat, 

55.Sekali-kali tidak. Sesung- 
guhnya Al-Qur ’an itu adalah 
nasihat. 
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56. Maka barangsiapa meng- 
hendaki hendaklah ia mengambil 
nasihat darinya. 

57. Dan mereka tidak akan 
mengambil nasihat darinya 
kecuali jika Allah “meng- 
hendaki. 3174 Hanya Dialah yang 
pantas ditakuti dan hanya Dialah 
yang berhak mengampuni. 








a 76 : 31; 81 : 30. 


3172. Yaqm berarti kepastian; keamanan, kematian (Aqrab). 

3173. Yang diisyaratkan di sini mungkin tuntutan orang-orang kahr 
yang tidak pantas seperti disebut pada suatu tempat dalam Al-Qur’an, bahwa 
mereka tidak akan beriman kecuali bila Rasulullah Saw akan membawa turun 
dari langit sebuah kitab untuk mereka, yang dapat mereka baca (QS.17: 94). 

3174. Orang-orangkahr tidak akan dapat mendapat faedah dari Al-Qur’an 
kecuali bila mereka menyesuaikan kehendak mereka dengan kehendak Ilahi, 
yaitu, kecuali bila mereka menundukkan semua keinginan mereka kepada 
kehendak Ilahi (QS.76: 31). 


* Kandungan ayat ini berhubungan dengan ayat ejjAj UkiUbl j 
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Surah 75 

AL-QIYAMAH 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 41, dengan basmalah 
Rukuknya : 2 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diberi nama Al-Qiyamah, karena hampir seluruhnya 
membahas masalah kebanglcitan. Surah ini dapat dipasiikan merupakan 
satu dari antara surah-surah yang pertama-tama diwahyukan di Mekah, 
sebab surah-surah Makkiyah itu pada khususnya membicarakan Tauhid 
Ilahi, kebangkitan kembali, dan wahyu. 

Menjelang akhir surah sebelum ini dinyatakan dengan tegas bahwa 
orang-orang yang sedia menerima amanat Al-Qur’an akan naik ke 
derajat yang amat tinggi dan akan meraih martabat terhormat di antara 
golongan bangsa yang gagah perkasa. Surah ini, sambil memulai 
dengan membahas masalah kebangkitan, mengisyaratkan secara umum 
bahwa kebangkitan akhlak agung akan ditimbulkan di tengah-tengah 
satu kaum biadab dan terbelakang - kaum Arab - dengan perantaraan 
ajaran Al-Qur’an dan melalui pergaulan serta contoh Rasulullah Saw 
yang mensucikan itu. Surah ini dimulai dengan penetapan bahwa 
kebangkitan itu tidak ayal lagi bakal terj adi, dan dengan cukup bermakna 
menarik arti dari kebangkitan kembali ruhani manusia itu sebagai bukti 
untuk mendukung penetapan itu. Sebagai bukti lebih lanjut surah ini 
bersumpah dengan nafsu Lawwamah (jiwa yang menyesali diri), yang 
dalam cara bekerjanya merupakan tingkat pertama proses perbaikan 
akhlak manusia. Kemudian disinggungnya keberatan yang diajukan 
berulang-ulang oleh orang-orang kalir bahwa bila mereka mati dan jadi 
debu, bagaimanakah mereka akan dibangkitkan kembali untuk hidup 
kembali? Surah ini membantah lceberatan itu dengan mengatakan, 
bahwa dalam hati kecilnya mereka mengetahui bahwa karena dosa- 
dosa manusia tidak akan bebas dari azab dan, oleh karena itu, harus 
ada saat ketika mereka akan diminta pertanggung-jawaban atas 
segala perbuatan mereka. Kemudian, pengumpulan Al-Qur’an serta 
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pemeliharaan Ilahi terhadap teksnya dikemukakan sebagai keterangan 
lebih lanjut dalam hubungan ini juga, karena dari semua Kitab wahyu, 
Al-Qur’an lah yang memberikan tekanan paling besar pada kepastian 
kejadian kebangkitan itu. 

Kemudian, diberikannya lukisan singkat tetapi jelas tentang 
sakratul-maut serta kedambaan manusia yang amat sangat agar 
terhindar darinya. Hal itu menunjukkan, bahwa pada saat menghadapi 
kematian, timbul ketakutan akan kenyataan bahwa manusia harus 
mempertanggung-jawabkan perbuatannya yang menggerogoti hatinya. 
Menjelang akhir surah, orang-orang kafir diperingatkan bahwa manusia 
tidak diciptakan tanpa tujuan atau tanggung-jawab dan bahwa ia harus 
mempertanggung-jawabkan kegagalan dalam melaksanakan tugasnya. 
Selanjutnya orang-orang kafir diperingatkan bahwa perkembangan 
jasmani manusia dari setetes air mani sampai menjadi makhluk manusia 
dewasa, dianugerahi kekuatan serta kemampuan istimcwa, merupakan 
dalil yang tidak dapat ditangkis dan ditolak, bahwa kehidupannya 
adalah dimaksudkan untuk memenuhi suatu tujuan mulia dan 
bahwa kehidupan ini tidak akan berakhir dengan keberangkatan ruh 
meninggalkan jasad kasamya. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 3175 


2. Aku bersumpah 3176 dengan 
hari Kiamat, 

V „ 9 

3. Dan Aku bersumpah 
dengan jiwa yang menyesali, 3177 


4. Apakah manusia me- 
nyangka bahwa Kami tidak 
akan *mengumpulkan tulang- 
tulangnya? 


5. Ya, benar, Kami Maha- 
kuasa menyusun kembali jari- 
jarinya. 3178 

l __ S , , T , J. , 

^sLLl o' (J* iJkjSs Jjt 

a l : 1. *23 : 83; 37 : 54; 

56 : 48; 79 : 11-13. 


3175. Lihat QS. 1: 1. 

3176. Kata La di sini dapat berarti, “hal itu tidak seperti apa yang 
disangka mereka.” Kadang-kadang kata itu dipakai sebagai jawaban 
terhadap suatu keberatan atau penolakan terhadap apa yang telah dikatakan 
sebelumnya (Lane). 

3177. Al-Qur’an telah menyebut tiga tingkat perkembangan jiwa 
manusia. Tingkat pertama disebut Nafs Ammarah (jiwa yang tak 
terkendalikan), ketika nafsu kebinatangan atau sifat kehewanan di dalam 
diri manusia bersimaharajalela. Tingkat kedua ialah Najs Lawwamah 
(jiwa yang menyesali diri), ketika kata-hati manusia yang telah bangkit 
menyesalinya dari berbuat jahat lalu menahan nafsu dan hasratnya. 
Pada tingkat ini sifat kemanusiaan di dalam diri manusia memperoleh 
keunggulan. Itulah permulaan kebangkitan akhlak, dan karena itu 
dikatakan di sini sebagai bukti adanya Hari Kiamat terakhir. Jika manusia 
tidak mempunyai pertanggung-jawaban, dan seandainya ia tidak akan 
diminta pertanggung-jawaban atas amal-amalnya dalam kehidupan di 
alam kemudian, mengapakah ada gangguan yang menusuk-nusuk kata- 
hati ketika melakukan suatu perbuatan jahat? Tingkat ketiga dan tertinggi 
pada perkembangaan ruh manusia adalah yang disebut Najs Mutjna ’innah 
(jiwa yang tenteram). Pada tingkat ini ruh manusia praktis menjadi kebal 
terhadap kegagalan atau tersandung dan ada dalam suasana ketenteraman 
bersama Khalik-nya. 

3178. Kata Banan menampilkan kekuasaan dan kekuatan manusia, 
karena dengan sarana jari-jarinya ia memegang sebuah benda dan membela 
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6 . Namun menusia ingin 
supaya berbuat buruk terus- 

(7) ajolAi 

menerus. 


7. Ia "bcrtanya, “Kapankah 
Hari Kiamat itu?” 

SJTJiU-LLHJI Jajj gL^ J-Lj 

8 . Maka apabila penglihatan 
silau, 


9. Dan bulan mengalami 
gerhana, 

ij|}ljLal t j 

10. Dan matahari serta bulan 3179 
dikumpulkan, 


11. Pada hari itu manusia akan 
berkata, “Kemanakah hempat 
berlari?” 

E. 9 ^ , 9 t 9 9 ? 9 

(w; ojj JjJL 

12. Sekali-kali tidak; tidak ada 
tempat berlindung. 

j j j ^ 

13.Kepada Tuhan engkau 
tempat istirahat pada hari itu. 

jjiiLLoJl yj-LojJ llljj 

a 78:2; 79:43. 

*80 : 35. 


dirinya sendiri. Kata itu dapat menyatakan juga tubuh manusia seutuhnya, 
karena kadang-kadang sebutan bagian suatu benda dapat menampilkan 
keseluruhan. Ayat ini berarti bahwa Tuhan mempunyai kekuasaan 
mengembalikan lagi semua kekuatan manusia atau bahkan kekuatan 
seluruh bangsa, bila mereka sebenarnya mati dan tidak bemyawa lagi. 

3179. Ungkapan, “matahari serta bulan dikumpulkan ’’ dapat berarti, 
bahwa seluruh tatasurya akan sama sekali berantakan. Atau, ayat ini 
berarti kehancuran kekuatan politik bangsa Arab dan kerajaan Iran, 
karena bulan adalah lambang kekuatan politik bangsa Arab dan matahari 
lambang bangsa Iran. Atau, isyarat itu dapat tertuju kepada gerhana bulan 
dan gerhana matahari, yang menurut sebuah hadis akan terjadi di zaman 
Imam Mahdi yang dijanjikan dalam bulan Ramadhan (Baihaqi), yang 
adalah sebuah gejala alam yang sangat luar biasa. Sangat mengherankan, 
bahwa bulan dan matahari kedua-duanya mengalami gerhana di dalam 
bulan Ramadhan yang sama pada tahun 1894, ketika pendiri Jemaat 
Ahmadiyah telah mengumumkan pengakuan, bahwa beliaulah Masih 
Mau’ud dan Imam Mahdi. 
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14.Pada hari itu akan diberi- 
tahukan kepada manusia tentang 
apa yang dia dahulukan dan dia 
akhirkan. 3180 

«kl ' ^ j/ , 9 t 9 9 ? " ^ p 

15.Bahkan manusia menjadi 
saksi atas dirinya sendiri, 

— •* 9 ^ 9 < \ * 9 r 9 9 . ^ 

(yp oLjj^S \ 

16.Walaupun ia rnenge- 
mukakan alasan-alasannya, 

'M' (jp! 3 

17.Janganlah engkau meng- 
gerak-geralcan lidah engkau 
Wahai Nabi, supaya al-Quran itu 
cepat turun. 

M , ,1 , 

<Xj OJjesjd lidjLtlJ <Xj 1 jJjjA S) 

18 . "Scsungguhnya, tanggung 
jawab Kami adalah mengumpul- 
kannya dan membacakannya. 3181 

"B; Xj\ys 3 d«a«k3f-Ol 

fl 15: 

10 . 


3180. Kata-kata itu berarti, amal-amal jahat yang diperbuat manusia 
yang seyogyanya tidak dilakukan, dan amal baik yang hendaknya dilakukan 
tetapi ia tidak melakukannya, yang merupakan dosa-dosa kealpaan berbuat 
baik dan (dan dosa-dosa karena) melakukan amal buruk. 

3181. Bukhari meriwayatkan bahwa pertama-tama, ketika sebagian Al- 
Qur’an tertentu diwahyukan kepada Rasulullah Saw, dalam kekhawatiran 
jangan-jangan beliau akan melupakannya, dengan serta merta, mulai 
mengulang-ulang wahyu itu. Kebiasaan itulah yang dalam ayat yang 
mendahuluinya Rasulullah Saw diperintahkan supaya meninggalkannya, 
sebagaimana di dalam tiga ayat berikutnya Tuhan mewajibkan atas Diri- 
Nya Sendiri, bukan saja menjaga keaslian teks Al-Qur’an dari pemalsuan, 
melainkan juga mengawasi pengumpulannya hingga menjadi sebuah Kitab 
yang tersusun utuh tanpa bercacat (lihat “Pengantar untuk Mempelajari Al- 
Qur’an’) dan juga agar Amanatnya disampaikan dan diterangkan ke seluruh 
dunia (QS.15: 10). Atau, maksud ayat-ayat ini mungkin karena ayat-ayat 
sebelumnya menyebut-nyebut hari pembalasan bagi orang-orang kahr, 
Rasulullah tentu saja merasa khawatir kalau wahyu yang mengandung azab 
yang dijanjikan itu akan datang dengan segera. Di sini beliau diberitahu, 
bahwa beliau tidak perlu cemas mengenai perkara itu, sebab telah menjadi 
tanggung-jawab Tuhan kapan waktunya wahyu yang bersangkutan harus 
datang dan dalam bentuk apa azab harus terjadi dan juga bahwa Al-Qur’an itu 
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19. Maka apabila Kami mem- 
bacakannya, maka ikutilah oleh- 
mu bacaannya, 

20. Kemudian, sesungguhnya 
tangung jawab Kami menjelas- 
kannya. 

21. Sekali-kali tidak, bahkan 
"kamu mencintai kehidupan 
dunia,* 

22. Dan kamu mengabaikan 
akhirat. 

23. ''Wajah-wajah pada hari itu 
berseri-seri, 

24. Kepada Tuhan-nya mereka 
memandang. 3182 

25. c Dan wajah-wajah pada 
hari itu muram, 

26. Mereka mengira bahwa 
azab yang mematahkan tulang 
punggung akan ditimpakan pada 
mereka, 3183 


C. ( „' > i,.' 9 \ 9 ' - . ' 

@ IjS j-yls ajtjS lils 


— ‘ 'f * { ' ° 


tLL>-LaJl O 


1 03 3 

i 9 9 

|3EJ Sjiou 

ol 

2 ^ r^ 5 ? 9 9 * 

U r 3 

^ J f 9 -j jg 

( h ' 5^3 Li Lg-i J-ii-J Q \ 


°87 : 17. *88 : 9. c 68 : 44; 80 : 41; 88 : 3-4. 


harus dikumpulkan, dibaca, dan diterangkan kepada dunia. Selain arti yang 
diberikan dalam terjemahan teks, ayat ini dapat diberi ulasan sebagai berikut: 
“Telah menjadi kewajiban Kami-lah babwa Kami harus menerangkan 
wahyu Al-Qur’an itu dengan perantaraan lidahmu” (Ruh al-Ma’ani). Hal 
itu menekankan dan menegaskan bahwa sunnah Rasulullah Saw tidak boleh 
dilanggar dan tidak boleh diabaikan, sebab sunnah merupakan petunjuk yang 
aman lagi pasti, dan kedudukannya hanya satu angka di bawah Al-Qur’an 
sendiri. 

3182. Orang-orang beriman yang muttaki akan memandang kepada 
Tuhan mereka, sambil mengharapkan memperoleh ganjaran untuk amal 
saleh mereka, atau mereka akan dianugerahi mata rohani istimewa agar dapat 
melihat Tuhan. Penampakkan Tuhan akan merupakan penjelmaan istimewa 
Tuhan yang akan disingkapkan kepada ruh manusia tidak terhalang oleh 
hijab duniawinya. 

3183. Orang-orang Arab mengatakan, Faqarathu al-Dahiyatu, yaitu, 

* lAll : L?.UJI (Al-Munjid) 
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27. Sekali-kali tidak, “apabila 
ruh sudah sampai di tenggorokan. 


28.Dan dikatakan, “Siapakah 
tukang tenung 3184 yang dapat 
menyelamatkatmyaT , 


29.Dan ia yakin bahwa itu 
saat perpisahan, 

9 S' s .7 s 
ijgjol^im acl o j 

30.Dan betis bertemu dengan 
betis 3185 yang lain dalam 
sakaratulmaut. 

. r *. o^*** 1 ^ \ 3 

31.Kepada Tuhan engkaulah 
pada hari itu kamu digiring. 

T/ pLtkLl) >aljj l 

32.Maka ia tidak membenar- 
kan 3186 kebenaran dan Tidak 
shalat. 

ChSiJjp S! 3 

33/Akan tetapi ia mendusta- 
kan kebenaran dan berpaling. 

© 3 0 %=^ 3 

°56 : 84. *74 : 44. C 74 : 47. 


malapetaka itu mematahkan tulang belakang punggungnya (Lane). 

3184. Ayat ini berarti, ( a ). Siapakahyangakannaikbersamaruh manusia 
yang hampir akan mati, malaikat kasih sayang yang akan membawanya ke 
surga ataukah malaikat azab yang menyeretnya ke neraka Jahannam? (/;). 
Manakah orangnya si tukang sihir atau juru tenung yang akan mencegah 
kedatangan kematian atau melepaskan orang dari deritanya yang tengah 
menghadapi sakratulmaut itu? 

3185. Kata Saq secara harhah berarti betis; secara kiasan berarti 
malapetaka atau bencana. Lihat catatan no. 2177. Ayat ini berarti bahwa 
bencana demi bencana menimpa ruh yang berpisah dari jasadnya - 
kepedihan meninggalkan keluarga dan kaum kerabat lainnya ditambah 
dengan derita sengsara sakratulmaut dan azab yang menunggu orang-orang 
kahr di akhirat. 

3186. Dalam kata Saddaqa terkandung arti iman sejati, sedang dalam 
kata Salla kelakuan baik - dua asas pokok Islam. Shalat merupakan 
saripati ibadah yang adalah penyerahan diri secara mutlak dan penyesuaian 
amal perbuatan kita kepada hukum Ilahi. Jadi ayat ini berarti bahwa alam 
pikiran dan tubuh orang-orang kahr memberontak terhadap Tuhan. 
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34. Kemudian ia pergi kepada 
keluarganya dengan berlagak 
sombong. 

35. Celakalah bagi engkau, maka 
celakalah! 

36. Kemudian, celakalah bagi 
engkau, maka celakalah! 3187 

37. Apakah manusia menyang- 
ka bahwa ia akan dibiarkan tanpa 
tujuan? 3188 

38. "Bukankah ia dahulu setetes 
air mani yang dipancarkan? 

39. 4 Kemudian ia menjadi se- 
gumpal darah, lalu Dia mencipta- 
kan dan m en yem p urn ak an nya. 

40. c Lalu Dia menjadikannya 
berpasangan, laki-laki dan perem- 
puan. 

41. Bukankah Dia berkuasa 
menghidupkan yang mati? 3189 



© (_^ jLi (jij 


jL Od j^ 


Jjk^ 55 9 ' 9 < 9 r J’. . 9 s 


* ' 

JjJdS- O® 70 
j^oJ' c^-i^J' <a-L« 


L \ 9 ^ ^ ^ uz V 


°18 : 38; 36 : 78; 80 : 20. *23 : 15; 40 : 68; 96 : 3. C 92 : 4. 
rf 17 : 51-52; 36 : 80; 46 : 34. 


3187. Pengulangan kata-kata, “celakalah hagimu,” berarti kepedihan 
rohani dan azab jasmani, atau azab di dunia dan di akhirat. Atau, kata-kata itu 
dipakai dengan tujuan menyatakan kesangatan. 

3188. Seluruh anggapan bahwa Dia telah menciptakan manusia 
dari sesuatu yang tidak berarti - dari setetes nutfah (air mani) - dan 
menganugerahinya kekuatan serta kemampuan besar untuk membuat dia jadi 
pusat dan poros bagi seluruh makhluk-Nya dan kemudian membiarkannya 
hanya untuk makan, minum, dan bersenang-senang, itu bertentangan dengan 
kebijaksanaan Tuhan. 

3189. Tuhan yang menciptakan manusia dari titik permulaan yang 
begitu tidak berarti, mempunyai kekuasaan memberikan kepadanya hidup 
baru, ketika ia telah mati dan telah berubah menjadi tulang-belulang rapuh 
dan menjadi debu. Untuk secara rohani, memberi kepadanya kemajuan yang 
tidak ada hingganya. 
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Surah 76 

AL-DAHR 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


32, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan 
Ikhtisar Surah 

Surah ini, seperti surah yang mendahuluinya, termasuk zaman 
Mekah pertama dan disebut juga Al-Insan. Menjelang akhir surah 
sebelumnya dinyatakan bahwa penciptaan manusia dari cairan yang 
tidak berarti dan perkembangannya menjadi makhluk manusia yang 
penuh kedewasaan dikaruniai kekuatan-kekuatan titri besar, tidak 
boleh tidak menjurus kepada kesimpulan bahwa kehidupannya 
mempunyai tujuan agung yang harus dilaksanakannya dan bahwa 
Tuhan Mahaagung Yang telah menciptakannya dari setetes air mani 
itu, berkuasa memberikan kepadanya kehidupan baru sesudah mati. 

Surah ini merupakan sambungan masalah yang sama, ialah bahwa 
manusia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan titri yang ajaib 
untuk naik ke martabat tinggi keruhanian. Ayat-ayat permulaannya 
memperingatkan dia kepada asal mulanya yang tidak berarti dan 
memperingatkan kepada kenyataan bahwa ia telah dilengkapi 
dengan akal dan budi, agar dengan mengikuti jalan yang ditunjukkan 
kepadanya oleh para nabi Allah, ia akan membuat kemajuan ruhani 
yang tiada henti-hentinya dan dengan demikian mencapai tujuan yang 
untuk tujuan itu ia telah diciptakan. Tetapi bila guru-guru suci datang 
guna memimpin manusia kepada Tuhan, sebagian mereka menolak 
amanat Tuhan dan menerima kemurkaan-Nya, sedang lainnya yang 
lebih beruntung, menyambut seruan Ilahi dan memperoleh rahmat 
serta nikmat surgawi. Surah ini kemudian memberikan lukisan yang 
sangat indah tentang nikmat-nikmat Ilahi yang dianugerahkan kepada 
orang-orang mukmin yang muttaki di dunia dan di akhirat, sambil 
menyinggung juga dengan singkat bentuk azab yang akan diterima oleh 
orang-orang kalir di sini dan di akhirat atas penolakan amanat Ilahi 
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dengan sengaja. Dengan tegas surah ini berakhir dengan pengamatan 
bahwa Tuhan telah menurunkan Al-Qur’an untuk memimpin manusia 
ke jalan menuju kepada Tuhan, Pencipta segala makhluk; tetapi, ia 
tidak memperoleh faedah dari Al-Qur’an, kecuali bila ia menyesuaikan 
kehendaknya dengan kehendak Tuhan. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Bukankah telah datang ke- 
pada manusia suatu masa, ketika 
ia belum menjadi *sesuatu yang 
layak disebut? 

3. c Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari nutfah 
yang bercampur 3190 supaya Kami 
dapat mengujinya, lalu Kami 
membuatnya mendengar, meli- 
hat. 




99 -- 


jeJ j^pJl O*? oLOjSM ^ 


© ' J 


<X'ĕ I-»'' (j-< LJjLL>- 

s= 

9 . 0 „ 9 \ 9 _ ' 

'L IS^Laj^LaJLsu a_cLii 


4. "'Sesungguhnya Kami telah 
menunjukinya jalan, ada yang 
bersyukur dan ada juga yang 
tidak bersyukur. 

5. "Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan api 
yang menyala-nyala. 3191 




3 SLJoL 3 SL-JlL o^i^Lj liyLcj Lil. 


°1 : 1. *19 : 68. C 18 : 38; 35 : 12; 36 : 78; 40 : 68 : 80 : 20. 
^90 : 11. e 18 : 103; 29 : 69; 33 : 9; 48 : 14. 


3190. Manusia diciptakan dari setetes air mani, yang zatnya sendiri 
merupakan campuran dari beberapa zat; hal ini berarti bahwa ia telah diberi 
berbagai kekuatan, kemampuan, dan sifat-sifat fitri yang dimaksudkan guna 
meraih kemajuan dalam akhlak dan ruhaninya. Proses ini hanya merujuk 
kepada peraturan umum mengenai penciptaan manusia dan bukan tidak 
mungkin itu terjadi dengan jalan lain. 

3191. Tiap-tiap perbuatan yang dilakukan manusia diikuti oleh 
perbuatan bersangkutan yang dilakukan oleh Tuhan. Terlibatnya orang- 
orang katir di dalam urusan duniawi akan mengambil wujud rantai-rantai di 
akhirat; hasrat-hasrat duniawi akan mengambil bentuk belenggu leher dari 
besi, dan ketamakan serta nafsu rendah akan mengambil bentuk api neraka, 
dan seterusnya. Lihat pula catatan no. 3116. 
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6 . Sesungguhnya orang-orang 
yang baik, mereka akan minum 
dari piala yang campurannya 
adalah kapur barus. 3192 

7. Mata air 3192A yang diminum 
hamba-hamba Allah, mereka me- 
mancarkannya dengan pancaran 
yang deras. 

8 . Mereka menyempumakan 
nadzar 3193 dan takut akan suatu 
hari yang kebumkannya tersebar 
luas, 
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9. fl Dan mereka memberi ma- 
kan orang-orang miskin, anak 
yatim dan tawanan karena ke- 
cintaan kepada-Nya 3194 



I: i i 


a 90 : 15-17. 


3192. Kajur berasal dari Kafara, yang berarti menutup atau menekan. 
Arti ayat ini ialah bahwa meneguk minuman kapur barus (kamper) akan 
membawa akibat jadi dinginnya hawa nafsu kebinatangan. Hati orang-orang 
mukmin muttaki akan disucikan dari segala pikiran kotor, dan mereka akan 
didinginkan dengan kesejukan irfan Ilahi yang mendalam. 

3192A. Orang-orang mukmin yang muttaki akan minum dari cawan yang 
diisi dari sumber-sumber mata air yang digali mereka sendiri dengan bekerja 
keras, karena itulah arti kata Tajj ir. Perbuatan-perbuatan yang telah dilakukan 
mereka dalam kehidupan duniawi akan nampak di akhirat dalam bentuk 
sumber-sumber mata air. Itulah tingkat pertama dalam perkembangan rohani 
yang menghendaki kerja banting tulang dan tidak putus-putus pada pihak 
orang-orang mukmin, sebab selama manusia belum dapat mengendalikan 
serta menekan hawa nafsu jahatnya, selama itu ia tidak dapat membuat suatu 
kemajuan rohani. “Mata air” yang tercantum dalam ayat ini adalah mata air 
kecintaan Allah dan makrifat Ilahi. 

3193. “Menyempurnakan nazar” berarti melaksanakan kewajiban- 
kewajiban manusia terhadap Tuhan. Kewajiban-kewajiban manusia terhadap 
sesama manusia disebut dalam ayat berikutnya. 

3194. Ayat ini berarti, (1) karena orang-orang yang beriman dan mukhlis 
mencintai Tuhan, maka untuk memperoleh ridha-Nya, mereka memberi 
makan kepada orang-orang miskin dan tawanan-tawanan; (2) Mereka 
memberi makan kepada orang-orang miskin demi ingin menjamin makan 
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10. “Sesungguhnya kami mem- 
beri makan kepada kamu karena 
mengharapkan keridhaan Allah, 
kami tidak mengharapkan balasan 
darimu dan tidak pula terima 
kasih.” 


,, - 


11. “Sesungguhnya kami takut 
azab dari Tuhan kami pada suatu 
hari yang muka menjadi masam 
dan penuh kesulitan.” 3195 

12. Maka Allah memelihara 
mereka dari keburukan hari itu 
dan menganugerahkan kepada 
mereka keceriaan dan kebaha- 
giaan. 

13. "Dan Dia akan memberi 
ganjaran kepada mereka di- 
sebabkan kesabarannya berupa 
kebun dan sutera, 

14. Muduk bersandar di atas 
dipan-dipan di dalamnya, mereka 
tidak akan merasakan di dalamnya 
c terik matahari dan tidak pula 
dingin yang berlebihan. 

15. Dan didekatkan naungan- 
nya atas mereka dan direndahkan 
untuk memetik buah -nya 
serendah-rendahnya. 
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mereka, artinya, mereka beramal saleh dengan memberi makan kepada 
orang-orang miskin demi ingin beramal saleh, tidak untuk mencari pahala, 
penghargaan atau persetujuan atas apa yang dilakukan mereka. (3) Mereka 
memberi makan kepada orang-orang miskin, sedang mereka sendiri cinta 
kepada uang yang dibelanjakan mereka bagi orang-orang miskin itu. (4) 
Mereka memberi makan makanan yang sehat dan baik kepada orang-orang 
miskin, sebab kata Ta ‘am berarti, makanan sehat (Lane). 

3195. Yaumun ‘Abiisun, hari penuh sengsara atau hari bencana, atau hari 
yang menyebabkan orang bersedih hati, dan Yaumun Qamtanrun berarti, hari 
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16. "Dan kepada mereka di- 
edarkan bejana-bejana dari perak 
dan piala-piala bening seperti 
kaca, 

17. Piala-piala bening seperti 
kaca terbuat dari perak, mereka 
mengukurnya sesuai ukuran. 

18. Dan mereka di dalamnya 
diberi segelas minuman yang 
c ampuranny a j ahe , 3196 

19 .dari mata air di dalamnya 
yang bernama salsabil. 3197 
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yang penuh kesedihan atau hari bencana, atau hari yang menyebabkan orang 
mengerutkan kening atau mengemyitkan kulit di antara kedua belah matanya 
(Lane). 

3196. Kata ZanjabTl sebagai katamajemuk, yaitu paduankata Zana (naik) 
danJabal (gunung), berarti, ia mendaki gunung. Zanjabll atau jahe itu sangat 
berfaedah guna membangkitkan suhu badan, panas secara alamiah. ZanjabTl 
memberi kekuatan dan membangkitkan suhu panas dalam badan yang lemah 
sehingga orang itu mampu mendaki ketinggian-ketinggian yang terjal. Kedua 
ayat itu, yang di dalamnya kata Kajur (kamper) dan kata ZanjabTl (jahe) 
disebut, dimaksudkan memikat perhatian kepada kedua tingkat yang orang 
mukmin harus melaluinya untuk meraih kemajuan rohani, dari tingkat rendah 
sebagai budak nafsunya ke ketinggian budipekerti dan ketakwaan. Tingkat 
pertama, yang pada tingkat itu zat-zat racun ditindas dan gejolak nafsu 
jadi mereda, disebut tingkat kafuur, sebab pada tingkat inilah penindasan 
terhadap zat-zat racun berlaku, seperti halnya kamper mempunyai khasiat 
melenyapkan akibat yang kuat dorongan nafsu. Tetapi, kekuatan rohani yang 
diperlukan guna mengatasi segala kesukaran diperoleh pada tingkat kedua, 
yang disebut tingkat ZanjabTl. Jahe rohani yang mempunyai khasiat seperti 
obat kuat pada sistem keruhanian adalah pengejawantahan keindahan dan 
kemuliaan Ilahi, yang memberi makan kepada ruh. Dibantu oleh penjelmaan 
itu, sang pengembara rohani mampu menempuh padang pasir tandus dan 
menaiki ketinggian-ketinggian terjal yang dijumpai olehnya pada perjalanan 
ruhaninya. 

3197. Kata SalsabTl, yang secara harhah berarti “menanyakan jalan yang 
harus ditempuh,” makna ayat ini adalah bahwa pada tingkat ZanjabTl, sang 
kelana rohani menjadi begitu mabuk cinta kepada Tuhan sehingga dalam 
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20. "Dan mereka dikelilingi 
muda-mudi yang selalu muda. 
Apabila engkau melihat mereka 
engkau menyangka mereka itu 
mutiara-mutiara yang bertaburan. 

21. Dan apabila engkau me- 
lihat, niscaya engkau akan 
melihat kenikmatan dan kerajaan 

besar, 3198 

22. Mereka berpakaian berupa 
Autcra halus hijau dan sutera 
tebal, dan mereka mengenakan 
'gclang-gelang perak, dan Tuhan 
mereka memberinya minum 
minuman yang suci. 3199 

23. rf ”Sungguh ini adalah 
ganj aran bagimu dan penghargaan 
atas jerih payahmu.” 

24. Sesungguhnya Kamilah 
yang telahmenurunkanAl-Quran 
kepada engkau secara berangsur- 
angsur. 3200 
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ketinggiannya yang meluap-luap hendak berjumpa dengan Tuhan, ia bertanya 

di mana-mana dan kepada setiap orang akan menanyakan jalan pendekatan 
terdekat dan tercepat ke ambang pintu Ilahi. 

3198. Sebagai imbuhan bagi kerajaan rohani, yang dijanjikan kepada 

orang-orang mukmin yang muttaki di akhirat, para sahabat Rasulullah 
Saw diberi hak menguasai kerajaan-kerajaan besar di zaman mereka dalam 
kehidupan ini juga. 

3199. Sementara di tingkat Kajur pada perjalanan rohani sang kelana 
yang mabuk cinta Ilahi, ia dilukiskan berusaha minum anggur cinta Ilahi (ayat 

6 ) dan pada tingkat ZanjabTl ia diberi oleh orang-orang lain minuman yang 
menghidupkan (ayat 18), pada tingkat terakhir atau tingkat SalsabTl Tuhan 
Sendiri memberi dia eliksir atau zat kehidupankekal abadi. Itulah peningkatan 
penting dalam ketiga macam minuman. Minuman pertama dicampur dengan 
kamper yang mempunyai khasiat menyejukkan. Minuman itu mendinginkan 
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25. Maka bersabarlah terhadap 
keputusan Tuhan engkau, dan 
janganlah mengikuti orang yang 
berdosa atau orang yang tidak 
bersyukur dari antara mereka. 

26. "Dan ingatlah nama Tuhan 
engkau pada waktu pagi dan 
petang, 

27. *Dan pada sebagian malam 
bersujudlah kepada-Nya dan 
sanjunglah Dia dengan panjang 
pada waktu malam. 

28. c Sesungguhnya mereka 
yang berdosa dan tidak bersyukur 
ini mencintai kehidupan dunia, 
dan mereka meninggalkan di 
belakang mereka hari yang sangat 
berat. 
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29. Kami telah menciptakan 
mereka dan menguatkan segala 
bagian tubuh mereka, dan apabila 
HCami menghendaki niscaya 
Kami ganti mereka dengan yang 
lain seperti mereka. 3201 
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hasrat-hasrat dan hawa nafsu rendah. Minuman kedua dicampur dengan 
jahe mempunyai khasiat memanasi yang merangsang keinginan mengejar 
nilai ketaqwaan, dan SalsabTl menandai tingkat ketiga, ketika orang-orang 
mukmin dengan sendirinya akan taat menempuh jalan yang ditunjukkan dan 
mengikuti jalan ketakwaan. 

3200. Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dan sedikit-sedikit. 
Diturunkan-nya meliputi masa 23 tahun. Proses bertahap itu bertujuan ganda. 
Proses ini membantu orang-orang mukmin mempelajari, menghafalkan, dan 
meresapkannya serta membentuk kehidupan mereka sesuai dengan ajaran Al- 
Qur’an itu. 

Proses bertahap itu dimaksudkan pula guna memenuhi keperluan- 
keperluan yang kian meningkat menurut keadaan-keadaan lingkungan yang 
berubah dan guna menguatkan keimanan dan keyakinan kaum Muslimin, 
sebab selama masa-antara itu mereka mendapat kesempatan menyaksikan 
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30. "Sungguh ini adalah suatu 
peringatan, maka barangsiapa 
menghendaki, ia mengambil jalan 
kepada Tuhan-nya. 

31. *Dan tidaklah Kamu meng- 
hendaki kecuali yang Allah ke- 
hendaki. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijak- 
sana. 

32. 'Dia memasukkan siapa 
yang Dia kehendaki 3202 ke dalam 
rahmat-Nya, 3203 dan orang-orang 
aniaya Dia menyediakan bagi 
mereka azab yang pedih. 



73 : 20; 74 : 55; 80 : 12. 18 : 25; 74 : 57; 81 : 30. 48 : 26. 


penyempumaan nubuatan-nubuatan (khabar-khabar gaib) yang dikemukakan 
terlebih dahulu dalam Al-Qur’an. Diwahyukannya Al-Qur’an secara sedikit- 
sedikit itu menjadikan nubuatan Bibel berikut ini genap : 

”karena adalah hukum bertamhah hukum, dan hukum bertambah 
hukum, syarat bertambah syarat dan syarat bertambah syarat, di sini sedikit 
di sana sedikit. ” (Yesaya 28: 10). 

3201. Tuhan telah menciptakan manusia dalam keadaan sebaik- 
baiknya (QS.95: 5) agar ia dapat mengembangkan dan menjelmakan dalam 
dirinya sifat-sifat Ilahi. Jadi, bila orang-orang kahr menolak mengambil 
faedah dari ajaran Al-Qur’an, mereka akan digantikan oleh kaum lain yang 
menginginkannya. 

3202. Di samping arti yang diberikan dalam terjemahan, ayat ini mungkin 
berarti; (1) Kehendak Tuhan-lah yang menghamskan kamu mempergunakan 
kehendakmu mengambil jalan menuju kepada Tuhan-mu dan dengan 
demikian diizinkan masuk ke haribaan kasih sayang-Nya. (2) Kamu tidak 
dapat menempuh jalan menuju Tuhan-mu, kecuali bila kamu menundukkan 
dan menyesuaikan kehendakmu kepada kehendak Ilahi. (3) Sehamsnya kamu 
menundukkan kehendakmu kepada kehendak Tuhan, namun kamu mpanya 
tidak berbuat demikian. 

3203. Ayat ini dapat berarti pula bahwa Tuhan memasukkan ke haribaan 
kasih sayang-Nya orang yang dirinya sendiri menghendaki dimasukkan ke 
haribaan kasih sayang Tuhan dengan menaati perintah-perintah-Nya. 
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Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


51, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya. 

Noldeke dan Muir menetapkan turunnya surah ini - mungkin juga 
betul - pada tahun keempat Nabawi. Seperti surah-surah Makkiyah 
lainnya surah ini pun membahas masalah kebangkitan dan sebagai 
keterangan, dikemukakannya perubahan ruhani besar yang ditimbulkan 
oleh nabi-nabi Allah di antara kaum mereka, terutama perubahan ajaib 
dalam akhlak yang diwujudkan oleh Rasulullah Saw dalam kehidupan 
orang-orang Arab biadab dan terbelakang itu. Kedatangan nabi-nabi 
Allah telah dibandingkan dalam surah ini dengan Hari Hisab, ketika 
orang-orang jahat akan dipisahkan dari orang-orang baik atau, kalau 
memakai bahasa kiasan yang indah, bagaikan biji dipisahkan dari 
kulitnya. Pada hari hisab itu orang-orang berdosa akan dihukum dan 
orang-orang muttaki akan menerima ganjaran atas amal salehnya. 
Surah ini memberi gambaran yang sangat tepat dan cocok tentang 
azab - sesuai dengan perbuatan jahat mereka - yang akan ditimpakan 
di akhirat kepada para pelawan dan pelanggar hukum Ilahi, dan 
menggambarkan lebih lanjut rahmat dan nikmat surga yang akan 
dianugerahkan kepada mereka, yang mengatur gaya kehidupan dan 
perilaku mereka sesuai dengan hukum-hukum itu. Guna mendukung 
paham tentang Kebangkitan, surah ini mengutarakan dengan sangat 
meyakinkan, perkembangan setetes air mani yang kelak menjadi 
manusia yang sempuma bentuknya lagi diperlengkapi dengan 
kekuatan-kekuatan fitri besar - sungguh merupakan suatu keajaiban 
penciptaan. Menjelang akhir, surah ini menjelaskan kepada orang- 
orang kafir bahwa penolakan mereka terhadap wahyu Al-Qur’an itu 
karena tanpa didukung oleh akal sehat mereka. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Demi mereka yang di- 
utus 3204 menyiarkan kebaikan, 

3. Kemudian mereka cepat 
bergerak maju dengan secepat- 
cepatnya, 3205 

4. Demi mereka yang me- 
nyebar luaskan kebenaran dengan 
seluas-luasnya, 3206 

5. Maka mereka membeda- 
kan 3207 kebenaran dan kebatilan 
dengan dengan sejelas-jelasnya, 

6. Lalumerekamenyampaikan 
peringatan jauh dan luas, 

7. Sebagai alasan bagi seba- 
gian orang atau peringatan 3208 
bagiyang lain, 
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3204. Wujud-wujud atau makhluk-makhluk yang disebut di dalam 
ayat ini dan empat ayat berikutnya, telah dianggap oleh berbagai sumber 
mengisyaratkan kepada angin, malaikat, rasul-rasul Allah dan para pengikut 
mereka; dan terutama dan sangat kena kepada para sahabat Rasulullah Saw 
Bertalian dengan para sahabat, ayat ini akan berarti bahwa mula-mula para 
sahabat Rasulullah Saw menyebarkan seruan Islam dengan perlahan-lahan 
dan lemah lembut. 

3205. Sesudah kesukaran-kesukaran awal dalam rangka usaha tabligh 
dapat diatasi, para sahabat bergerak lebih cepat dan meneruskan seruan Islam 
dengan semangat lebih berkobar; atau, ayat ini dapat berarti bahwa dengan 
bantuan ajaran Al-Qur’an, mereka menghancurkan kepalsuan dan kekuatan- 
kekuatan kejahatan di hadapan mereka menjadi laksana potongan jerami 
dihembus angin. 

3206. Mereka menyatakan dan menyebarkan seruan kebenaran ke 
tempat-tempat jauh dan dengan seluas-luasnya; atau menyebarkan benih- 
benih kebaikan ke mana-mana. 

3207. Dengan penyebaran Amanat Al-Qur’an, akan menjadi nyata 
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8. "Scsungguhnya apa yang 
telah dijanjikan kepadamu pasti 
akan terjadi. 


9. 6 Maka apabila bintang- 
bintang telah pudar cahayanya, 3209 

y , i 

10. e Dan apabila langit ter- 

belah, 3210 

^ 9 ^ , * 

ll.Dan apabila gunung- 
gunung dihancurkan 3211 seperti 
debu, 

n , , * ’ - 

12.Dan apabila rasul-rasul 
diutus 3212 pada waktu yang 
ditentukan, 

\l\/ 3 

13.Hingga hari apakah tanda- 
tanda itu ditangguhkan? 

& 9 " o, 9 

14. Hingga Hari Keputusan, 


a 51 : 6. b &2 : 3. c 78 : 21; 82 : 2. 


bedanya kebenaran dari kepalsuan dan orang-orang baik dari orang-orang 
jahat. 

3208. Ayat ini berarti bahwa kenyataan akan dibuktikan, bahwa mereka 
telah menyampaikan dan menunaikan tugas kewajiban yang telah diserahkan 
kepada mereka dengan sebaik-baiknya. 

3209. Ayat ini berarti, ketika berbagai malapetaka hampir menimpa 
kaum itu. Orang-orang Arab menganggap lenyapnya bintang-bintang sebagai 
pertanda bencana hampir tiba. 

3210. Ketika berbagai bencana dan kemalangan menimpa dunia. 

3211. Ketika terjadi perubahan-perubahan besar, atau ketika orang-orang 
berkuasa lagi berpengaruh direndahkan; atau ketika lembaga-lembaga yang 
telah tua dan usang dihancurkan sampai ke akar-akamya. Pendek kata, ketika 
seluruh tatanan yang telah menjadi msak itu mati. 

3212. Ketika seorang pembaham samawi datang dengan kekuatan dan 
jiwa rasul-rasul Allah serta seolah-olah memakai jubah-jubah mereka. 
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15.Dan apakah engkau tahu 
apa Hari Keputusan itu? 


16.Celakalah pada Hari itu 
bagi orang yang mendustakan 
kebenaran. 

(5 4^4 °jid Ji.i 

17. Apakah Kami tidak mem- 
binasakan kaum-kaum terdahulu? 

'S.'. cJj. g' 1 SS\ 

18. "Kemudian Kami akan 
mengikutkan tnereka yang datang 
belakangan. 


19. Demikianlah Kami tnein- 
perlakukan orang-orang berdosa. 

IgJ) Jl-jjjtJJJ 

20. Celakalahpada Hari itubagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

Je.i 

21.Bukankah Katni telah 
menciptakan kamu dari A air yang 
hina, 

V 9 ^ s 9 ^ 9^ 9* '' 

* * - 

22.Dan Kami menempatkan- 
nya pada tempat yang terpelihara, 

* s ~ • 9 )<f 

23.Hingga batas waktu ter- 
tentu? 

V ^ 9 9 x ^ x , 

24. Demikianlah Kami me- 
nentukan, 3213 Kami adalah se- 
baik-baik yang menentukan. 

' 9 9 ' 9 '^ ' 9 ' ''. 

25.Celakalah pada Hari itu 
bagi orang-orang yang tnen- 
dustakan kebenaran. 

® Ap^ij JeJ 

a 6 : 134. b 32 : 9. 


3213. Ayat ini dan tiga ayat sebelumnya merujuk kepada proses yang 
latif (halus) berkenaan dengan perkembangan setetes air mani di dalam rahim 
ibu menjadi manusia yang utuh lagi sempuma dan sungguh merupakan suatu 
keajaiban Takhliq (penciptaan). Proses kejadian itu dikemukakan sebagai 
keterangan guna mendukung masalah kebangkitan sebab ada kesejajaran 
yang indah antara kedua proses itu, rahim ibu ibarat kehidupan manusia di 
bumi ini dan kelahirannya ke dunia seibarat dengan kebangkitan. 
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26. "Apakah Kami tidak men- 
jadikan bumi cukup menampung, 

27. yang hidup dan yang 
mati? 3214 
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28. 'Uan Kami jadikan di 
dalamnya gunung-gunung yang 
tinggi, dan Kami memberi minum 
kamu dengan air tawar. 3215 

29. CelakalahpadaHari itubagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

30. Pergilah kamu kepada apa 
yang dahulu kamu mendusta- 
kannya. 

31. Mereka akan diperintah: 
Sekarang pergilah kepada 
naungan yang mempunyai tiga 
cabang. 3216 


9 C . 9 •• 9 


3 t g ks LU*>- j 

b lyi % b. 

» f » m . „ S 

Ig (Jjj 


ijjj ojj a_i - c —' b> 31!j'°‘i 


5) , t . ' r » . ■" 'i -i 9 . ' ’ 

cJu 3-^ (_? I! j°}Ljj 


a l : 26. *13 : 4; 15 : 20; 21 : 32 : 31 : 11. 


3214. Segala makhluk hidup di bumi, dan apabila makhluk-makhluk 
itu mati, sisa-sisa jasad kasar mereka dalam suatu bentuk (tertentu) atau 
lainnya, tetap tinggal di bumi. Ayat ini dapat juga mengisyaratkan kepada 
hukum gravitasi (gaya tarik bumi) atau kepada gerak putar bumi pada 
sumbunya atau peredarannya mengelilingi matahari. Kata Kifat dapat pula 
berarti bahwa segala keperluan jasmani manusia telah terpenuhi di bumi. 

3215. Gunung-gunung berperan sebagai tempat-tempat penampungan 
air ukuran raksasa yang disediakan alam. 

3216. Kepercayaan-kepercayaan salah, kebiasaan-kebiasaan upacara 
orang-orang kahr akan mengambil bentuk bayangan yang mempunyai 
tiga cabang di akhirat. Atau, menurut Ibn ‘Abbas, isyarat itu kepada 
paham Kristen ialah trinitas. Atau, ayat ini dapat berarti bahwa orang- 
orang kahr akan disiksa dari kanan, dan kiri, dan dari atas. Tambahan 
pula, guru-guru kebijakan budipekerti merujuk kepada tiga unsur yang 
bekerja berlawanan arah dengan perkembangan kesadaran manusia 
terhadap kewajiban-kewajiban - kekurangan daya tanggap, kekurangan 
daya pikir, dan kekurangan daya pertimbangan. Demikian pula, tiga unsur 
dikatakan bekerja menentang gerak hati yang mengajak kepada akhlak - 
rasa takut, keangkuhan dan nafsu birahi. Dalam istilah ilmu jiwa kita dapat 
menyatakan, bahwa tiga unsur itu bertanggung-jawab menjerumuskan 
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32.Yang tidak memberi ke- 
teduhan dan tidak pula berguna 
untnk menolak nyala api, 3217 

or? ^ 71 

■" " sS 

33. Sesungguhnya ia melontar- 
kan nyala api seperti istana- 
istana 3218 jpang besar, 

(W; jj&j L^jl. 

34. Seakan-akan mereka itu 
unta-unta berwarna kuning. 321S/l 


3 5. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 


36. Inilah Hari ketika mereka 
"tidak akan mampu berkata- 
kata, 3219 

c§j! C'J°b -J 71 1 

37. *Dan tidak diizinkan bagi 
mereka mengemukakan alasan, 3220 

„ 9 - . 

x 9 _9 ■ ** 9 * ^ "T 1 9 ^ \ * 

Oj71 3 

38. CelakalahpadaHari itubagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

oJJ ^J^ 

39. 'Inilah Hari Keputusan, 
Kami mengumpulkan kamu dan 
bangsa-bangsa yang terdahulu. 


a 78 : 39. b 9 : 66; 

66 : 8. c 37 : 22. 


manusia ke neraka - salah persepsi dan kesimpulan, kejahatan seksual, dan 
kemalasan. 


3217. Lihat QS.56: 43-45. 

3218. Karena orang-orang kahr mencari kemudahan dan kesenangan 
dan merasa bangga memiliki puri-puri dan bangunan-bangunan megah, maka 
dosa-dosa dan pelanggaran-pelanggaran mereka akan mengambil bentuk 
lidah-lidah api yang menjilat-jilat ke atas tinggi-tinggi seperti puri-puri 
berukuran raksasa. 

3218A. Orang-orang Arab mempunyai rasa kebanggaan akan unta-unta 
mereka, yang merupakan sumber kekayaan terbesar mereka. 

3219. Lihat catatan no. 2457. 

3220. Dosa orang-orang kahr telah dibuktikan sepenuhnya; mereka tidak 
diizinkan mengajukan suatu dalih atau keterangan apa pun. 
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40. Maka jika kamu mempunyai 
rencana buruk, maka lakukanlah 
rencana buruk itu terhadapku, 3221 

41. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

42. Sesungguhnya fl orang- 
orang yang bertakwa berada 
dalam tempat-tempat teduh dan 
bermata air, 

43. Dan Tmah-buahan, dari apa 
yang mereka inginkan. 

44. Dia berfirman kepada me- 
reka, “Makanlah dan minumlah 
dengan sepuas-puasnya karena 
apa yang telah kamu kerjakan,” 

45. “Sesungguhnya, demikian- 
lah Kami membalas mereka yang 
berbuat kebaikan.” 




■ —- Jj.3 


3 J-M? 3 ' 61 


'Z' : oj) g " 3 ‘.) V U c - .1 jĕj j 


9 , 9 9, 


5 9 9 


Jgj) (Jj-Ujo 3 t_)J^ 


ijgj) t Ijt, 


46. Celakalah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

47. 'Makanlah dan bersenang- 
senanglah scbentar<7/ dunia ini, hai 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang berdosa. 

48. CelakalahpadaHariitubagi 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 


9 * p* 9 * * ^ y ^ ^ 


l 9 . 


iioiLSUiS \yc£s\^6 


9 * 9 * * , ^ ^ 

■' jL-oJd (^jjJ 


49. Dan apabila dikatakan 
kepada rnereka, “Rukuklah 
kamu”, rnereka tidak mau rukuk. 






a 56 : 31. h 52 : 23; 55 : 53; 56 : 33. C 14 : 31. 


3221. Musuh-musuh Rasulullah Saw telah ditantang untuk melakukan 
rencana mereka yang buruk terhadap beliau. 
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50. Celakalah pada Hari itu 
orang-orang yang mendustakan 
kebenaran. 

51. Maka perkataan yang 
manakah 3222 sesudah itu, yang 
akan mereka imani? 


* ' 9 " S* 9 9 K \ ' „ 


"U 9 9 6 " " 



3222. Karena orang-orang kahr yang sial itu telah menolak menerima 
Al-Qur’an, sebuah Kitab yang begitu bersih dari kesalahan, mereka tidak 
pernah akan menyimak kebenaran dan menemukan jalan yang lurus. 
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Surah 78 

AL-NABA’ 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


41, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Waktu diturunkan, Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diberi nama Al-Naba’ karena membahas masalah luar 
biasa pentingnya, ialah, kcpastian terjadinya Kiamat, keunggulan Al- 
Qur’an atas semua kitab wahyu lainnya, dan keunggulan Islam atas 
semua agama lainnya. Hari keputusan, ialah, hari ketikapengakuanAl- 
Qur’an ini akan menjadi kenyataan yang pasti, disebut dua kali dalam 
surah sebelumnya dan diulangi lagi di dalam surah ini. Menurut para 
Mufassirin, surah ini diturunkan di masa sangat awal risalah Rasulullah 
Saw di Mekah. Noldeke menyetujui pendapat para ulama Islam itu. 
Surah ini dimulai dengan merinci karunia-karunia besar Tuhan yang 
dianugerahkan kepada manusia, dan perhatian kita diarahkan kepada 
isyarat-isyarat yang tersimpul di dalamnya, bahwa ia (manusia) telah 
ditempatkan di atas bumi ini guna memenuhi tujuan tertentu dan 
kehidupannya di sini adalah penyemaian benih bagi hari depan kekal 
abadi dan akan diikuti oleh Hari Hisab. 

Kemudian surah ini memberikan lukisan singkat tetapi 
membangkitkan rasa ngeri tentang Hari itu, dan gambaran jelas 
mengenai nikmat-nikmat surga yang menunggu orang-orang muttaki 
dan mengenai siksaan yang hebat yang akan ditimpakan kepada para 
penolak kebenaran di dalam kehidupan di dunia dan di akhirat kelak. 
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JUZXXX 


1. Aku Baca dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

<lLl jJL J 

2. Tentang apakah rnereka 
saling bertanya? 

0 OjJ* Uij %£. 

3. Tentang berita yang 

besar , 3223 


4. yang tentang itu rnereka 
berselisih . 3224 

(?))oJaJJL-g 

5. Sekali-kali tidak, "scgcra 
mereka akan mengetahui, 

Oy* JjLLJ 

6 . Kemudian, sekali-kali tidak, 
segera mereka akan mengetahui. 


7. 'Tidakkah Kami telah men- 
jadikan bumi sebagai hamparan? 

0i i jS) i j*^ ioJt 

8 . Dan gunung-gunung 
sebagai pasak? 

jLUd j 

9. c Dan Kami telah men- 
ciptakanmu berpasang-pasangan, 

r ^ „ 9 -r A i 

10. Dan Kami telah menjadikan 
tidurmu untuk istirahat, 

fjgj) iBLjJ LdJj. j 

11. "Dan Kami tclahmcnjaclikan 
malam sebagai pakaian, 

( 5 gj ULJ JJJI Ldii*- j 

12. e Dan Kami telah men- 
jadikan siang untuk mencari 
penghidupan, 

x 9 ^ 

?? Lilii jL^Jdl Ldi>- J 

°102 : 4-5. b 2 : 23; 20 : 54; 51 : 49. e 36 : 37; 51 : 50; 75 

: 40; 92 : 4. d 6 : 97; 25 : 48; 28 : 74. 

e 17 : 13; 28 : 74. 



3223. Pcmbubuhan katasifata/- ‘Azim (mahabesar) kcpada kata al-Naba 
yang kata itu sendiri berarti pula “berita atau kejadian besar,” mengisyaratkan 
kepada keistimewaan dan pentingnya kejadian yang disebut di sini. 
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13. fl Dan Kami telah men- 
jadikan di atas kamu tujuh langit 
yang kuat, 3225 * 

14. Dan Kami telah menjadikan 
matahari sebuah pelita yang 
bersinar terang, 

15. *Dan Kami telah menurun- 
kan dari awan-awan yang tebal 
air hujan yang lebat, 

16. 'Supaya Kami mengeluar- 
kan dengan itu biji-bijian dan 
tumbuh-tumbuhan, 

17. 'Dan kebun-kebun yang 
rimbun. 3226 



18. Sesungguhnya Hari Ke- 
putusan itu telah ditetapkan, 

19. ‘Pada Hari nahri akan 
ditiup, maka kamu akan datang 
berkelompok-kelompok, 3227 

20. Dan langit akan dibuka, 
maka jadilah pintu-pintu. 3228 


w blaJLy JoJjoI 

ijgj! L»- V^\ jJ*aJ 1 j ^jLjj 




a 23 : 18. h 6 : 7; 71 : 12; 78 : 15; 80 : 26. c 80 : 28-29. d $0 : 31. 
e 18 : 100; 20: 103; 27: 88; 36:52. 


3224. Orang-orang kahr tidak percaya bahwa hari Hisab itu akan terjadi. 

3225. Tujuh buah planet terbesar anggota tata-surya, yang diantaranya 
matahari sebagai pusatnya, atau tujuh tingkat kemajuan rohani manusia yang 
telah disebut dalam Surah al-Mukminun. 

3226. Dalam ayat-ayat ini (7-17) telah disebut beberapa karunia Ilahi 
dasar, yang menjadi tumpuan utama guna jaminan hidup jasmani manusia; 
maksudnya adalah bahwa Tuhan yang telah membuat tatanan yang begitu 
sempuma untuk jaminan hidup jasmani manusia, tidak mungkin lalai 
membuat persediaan serupa itu bagi jaminan hidup ruhaninya. 

3227. Pada hari Keputusan - hari Kejatuhan kota Mekah - kaum Quraisy, 
seakan-akan oleh peniupan nahri telah dihimpunkan di hadapan Rasulullah 
Saw, dan mereka memohon agar kezaliman-kezaliman dan pelanggaran- 
pelanggaran mereka dimaatkan. 

* Di sini kata langit masuk ke dalam topik bahasan, karena seringkali digunakan kata itu 
dimahdzufkan (disembunyikan). Oleh karena itu jika sekiranya dimunculkan dalam bahasa 
Urdu, tidak perlu diletakkan didalam kurung. 
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21. "Dan gunung-gunung akan 
dijalankan, maka akan seperti 
latamorgana,’ 229 * 

22. Sesungguhnya Jahanam 
adalah tempat mengintai, 

23. Tempat kembali bagi orang- 
orang yang melampaui batas, 

24. '’Yang akan tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya, 

25. Mereka tidak akan me- 
rasakan di dalamnya kesejukan 3230 
dan tidak pula minuman, 

26. ‘Kecuali air mendidih dan 
cairan busuk yang dingin 
sekali. 3230 ’ 4 ** 

27. Pembalasan yang setimpal. 

28. Sesungguhnya mereka 
tidak takut kepada penghisaban. 

29. rf Dan mereka sungguh- 
sungguh telah mendustakan 
tanda-tanda Kami. 


oj&i Jli^l 3 

(|K oj* OoK ;■ ol 
(jjj UU JoclJtJJ 
(jjj ULto-11 g Ls Joi-J 
^ 3 laJj l $ A q^ 


' n,( liLUĕ 3 1 /Uj* - 


i(g))ljL2j>- ^ 

j|—»li -4 j l^jj ^3 


°18 : 48; 52: 11; 81 : 4. *11 : 108. C 6 : 71; 69:37. rf 2 : 40; 7:37. 


3228. Pada waktu tanda-tanda Samawi akan diperlihatkan dalam jumlah 
besar untuk menolong orang-orang muttaki dan supaya orang-orang berdosa 
menjadi kalang kabut. 

3229. Ayat ini berarti (1) mereka yang mempunyai kekuasaan dan 
kedudukan akan kehilangan kekuasaan dan pengaruh mereka; (2) oleh gencamya 
gempuran lasykar Islam, kerajaan-kerajaan besar dan kokoh kuat akan runtuh 
laksana bukit-bukit pasir longsor dan lenyap demikian mpa sehingga wujud 
mereka yang dahulu nampak hanya suatu pemandangan khayal belaka. 

3230. Bard berarti, kesejukan; kenyamanan; kemudahan hidup; tidur 
(Lane). 

3230A. Pelampiasan nafsu angkara murka serta sikap dingin dan tidak 
acuh terhadap kebajikan dan ketakwaan orang-orang berdosa, akan mengambil 
bentuk seperti air mendidih dan minuman yang sangat dingin dan berbau busuk. 

* ^ mAjJI ; O jUl ( Mufradat Imam Raghib) 

** jdll Jii jjk. j- ji>aj U ; yUAll : ( Mufradat Imam Raghib) 
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30. fl Dan segala sesuatu Kami 
telah mencatatnya dalam sebuah 
kitab. 3231 

31. Maka rasakanlah olehmu; 
maka Kami tidak akan pernah 
menambah bagi kamu kecuali 
azab. 

32. Sesungguhnya bagi orang- 
orang bertakwa sudah ditetapkan 
kemenangan. 

33. Kebun-kebun dan anggur, 3232 * 

34. 6 Dan gadis-gadis remaja 
yang sebaya, 3233 

35.Dan piala-piala yang terisi 
penuh, 3234 






JL ^ 9 J 

^ JLl* o l 

itSs L 3 


a 36 : 13. b 56 : 38. 


3231. Penemuan televisi, radio, pita suara serta alat-alat serupa itu 
telah membuktikan kenyataan bahwa bukan saja perbuatan-perSuatan 
manusia, bahkan kata-kata yang diucapkannya pun dapat disimpan dan pada 
hakikatnya, dapat diulang kembali. Lihat pula catatan no 2456. 

3232. Di antara nikmat-nikmat surgawi, pepohonan anggur amat sering 
disebut-sebut dalam Al-Qur’an. Ini disebabkan karena anggur merupakan 
makanan enak dan mengandung zat penguat badan. Buah anggur dapat 
diawetkan untuk masa yang panjang, dan dapat menyebabkan mabuk. 
Ketakwaan pun memiliki ketiga ciri khas tersebut. Jadi pohon anggur 
merupakan ganjaran yang cocok bagi orang-orang muttaki. 

3233. Orang-orang muttaki akan mempunyai teman-teman hidup atau 
istri-istri yang akan memiliki kesegaran dan semangat muda serta akan 
menikmati segala kedudukan mulia. Mereka pun berasal dari keturunan yang 
mulia dan akan dirangsang oleh keinginan-keinginan dan kemauan-kemauan 
tinggi lagi mulia. Kata Ka ‘ib - yang bentuk jamaknya Kawa ‘ib - berarti, 
kemuliaan; kebesaran; ketinggian (Lane). Di tempat lain dalam Al-Qur’an 
(QS.56:35) teman-teman hidup orang-orang mukmin yang muttaki telah 
digambarkan sebagai Furusyun Marfu‘atun, yaitu jodoh-jodoh mulia. Untuk 
pembahasan lengkap mengenai sifat dan arti sebenamya nikmat-nikmat 
surgawi, lihat Surah al-Tur, al-Rahman dan al-Waqi’ah. 


* Lihatlah Mufradat Imam Raghib pada kata 
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36. "Mereka tidak akan men- 
dengar di dalamnya perkataan 
sia-sia dan tidak pula dusta. 




37. Ganjaran dari Tuhan eng- 
kau, pemberian yang cukup. 

38. 'Tuhan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, 
Yang Maha Pemurah, mereka 
tidak mempunyai kekuatan untuk 
berbicara dengan Dia. 

39. Pada Hari ruh 3r,4/l dan 
malaikat-malaikat berdiri ber- 
shaf-shaf, 'mcreka tidak akan 
berbicara kecuali siapa yang 
Tuhan Maha Pemurah mem- 
berikan izin kepadanya, dan ia 
berkata dengan bcnar.* 

40. Itulah Hari yang pasti 
datang. Maka barangsiapa yang 
menghendaki, biarkan ia mencari 
jalan kepada Tuhan-nya. 


(25 IjL4j>. % \Solc. iBjj o-? 

^J Li J uijSP J Oj 

!(jj) t*J J-J —< «j ^ 


'V * ^ 


jtS 3 dj 6 $^ jl oJiJ^ij 


duj jl. ji£l £2 J>jLJI LlJi 


°19 : 63; 52 : 24; 56 : 26. *19 : 66. C 11 : 106. 


3234. Para peziarah yang dimabuk cinta Ilahi hingga hatinya begitu 
penuh dengan cinta Ilahi itu meluap-luap, akan diberi piala-piala yang penuh 
dengan minuman yang akan menambah kemabukan rohani mereka yang 
tidak pernah kurang. 

3234A. “Ruh ” di sini dapat berarti ruh yang sempuma - Rasulullah Saw 
- dan “hari” dapat berarti “Hari Kebangkitan.” 


* Pada hari kiamat, tidak ada seorang pun yang akan dapat memberi syafaat kepada siapa saja 
tanpa izin Allah Ta’ala. Karena ru’ub (wibawa) Allah Ta’ala suasana akan diselimuti kesunyian 
mutlak dan siapapun yang akan berbicara, ucapannya akan benar karena tak akan ada seorang 
pun yang berani berdu^ta di hadapan Allah Ta’ala. 
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41. Sesungguhnya Kami telah 
memperingatkan kamu tentang 
azab yang dekat 3235 , suatu hari 
ketika orang akan melihat apa 
yang dahulu telah diperbuat oleh 
kedua tangannya, dan orang yang 
katir akan berkata, a ”Alangkah 
baiknya aku dahulu jadi tanah!” 


Jia-L Jaj j “ Uoyj Ijl. 



a 4 : 43. 


3235. “Azab” dapat berarti, hukuman yang ditimpakan kepada orang- 
orang kahr yang penuh dosa. Di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.32:22) 
di dunia ini azab semacam itu telah dilukiskan sebagai “azab dekat” sebagai 
lawan “azab lebih besar” yang merupakan azab di alam ukhrawi. 
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Surah 79 

AL-NAZI‘AT 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


47, dengan basmalah 


Rukuknya 


2 


Catatan Umum 

Semua sumber berwenang, termasuk Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zubair, 
sepakat bahwa seperti Surah yang mendahuluinya, surah ini merupakan 
surah Makkiyah diturunkan dari masa dini sekali. Dalam surah tersebut 
kepada kaum Muslimin dijanjikan kekuasaan, kesejahteraan, dan 
keunggulan di dunia. Dalam surah ini dijelaskan mengenai jalan-jalan 
dan cara-cara yang hams ditempuh dengan perantaraan itu mereka 
dapat mencapai kekuasaan, kesejahteraan, dan keunggulan itu dan juga 
dijelaskan mengenai tanda-tanda dan ciri-ciri yang mengisyaratkan kepada 
penyempurnaan janji yang bakal terjadi itu. 

Surah ini dimulai dengan lukisan mengenai watak istimcwa para 
sahabat Rasulullah Saw dan golongan-golongan orang muttaki lainnya, 
yang dengan mengamalkan ciri-ciri khas tersebut, memperoleh keagungan, 
kekuasaan, dan kemenangan. Surah ini selanjutnya mengemukakan bahwa 
kekuasaan akan datang kepada umat Islam sebagai akibat peperangan- 
peperangan yang akan mematahkan kekuasaan musuh-musuh Islam. 
Pcristiwa Fir‘aun dikemukakan sebagai contoh untuk menunjukkan bahwa 
perlawanan terhadap kebenaran tidak pemah dibiarkan tanpa dihukum. 
Selanjutnya, kita diberitahu, ketika keadaan masa depan yang jaya, 
nampaknya tidak mungkin menjadi kenyataan, namun Tuhan yang telah 
menciptakan seluruh bentangan langit dan bumi, dan yang menempatkan 
sungai-sungai, pegunungan-pegunungan dan jalan-jalan raya di atas 
bumi, mempunyai kekuasaan membuat apa yang tidak mungkin menjadi 
mungkin, dan juga bahwa Dia dapat memberi kehidupan baru di akhirat 
kepada yang telah mati. 

Menjelang akhir surah dikemukakan, bahwa apabila pcristiwa besar 
- kemenangan mutlak Islam atau kebangkitan terakhir (kiamat) - terjadi, 
mereka yang berdosa akan dibakar dalam api neraka, tetapi mereka yang 
pemah menjalani kehidupanbertakwa, akan menanti berkat-berkat surgawi. 


2042 




Juz 30 AL-NAZI‘AT Surah 79 


1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Demi tnereka yang me- 
narik 3236 ilmu agama dengan 
sekuat-kuatnya , 3237 

V * ' , * 

® ISj-C i 

3. Dan demi mereka yang 
mengikatkan simpul seerat- 
eratnya , 3238 

” 1 U cJa yl)' 3 

4. Dan demi mereka yang 
pergi keluar jauh-jauh, 

(J) LsyJ ' 3 

5. Maka mereka maju jauh 
mendahului 3239 yang lain, 

J LaJJu 

6 . Lalu tnereka mengatur 
urusan 3240 dunia, 

^ \y>'\ o^j yjjii 

a \: 1. 


3236. Naz‘at diambil dari Naza‘a dan berarti, wujud-wujud atau 
kelompok-kelompok orang yang memetik sesuatu; memecat pegawai- 
pegawai tinggi; menyerupai; menarik dengan kuatnya; mengajak orang 
lain kepada kebenaran (Aqrab); akar katanya mempunyai semua pengertian 
tersebut. 

3237. Gharq di sini dipergunakan dalam arti Ighrag , yang berarti, 
melepas anak panah sejauh-jauhnya, atau menyergap seseorang dan 
mengalahkannya atau memaksa diri mempergunakan segala kekuatan 
(Lane). 

3238. Nasyitat berarti, wujud-wujud atau kelompok-kelompok orang 
yang bekerja sekuat tenaga dalam menjalankan tugas mereka. 

3239. Sabihat berarti, (1) Wujud-wujud atau kelompok-kelompok 
orang yang memasuki daerah pedalaman untuk mengejar tujuan mereka; 
(2) Mereka yang berusaha saling mengungguli dalam menjalankan tugas 
mereka (Lane). 

3240. Mudabbirat berarti, wujud-wujud atau kelompok-kelompok 
orang yang merencanakan, mengelola, dan melaksanakan urusan yang 
diserahkan kepada mereka dengan cara sebaik-baiknya. Ayat-ayat 2-6, 
menurut anggapan beberapa ulama dan ahli tafsir, dikenakan kepada para 
malaikat dan menurut paham mereka ayat-ayat itu berarti bahwa para 
malaikat menyaksikan terjadinya peristiwa besar yang disebut dalam ayat- 
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7. ini akan terjadi pada Hari 
ketika "goncangan bumi akan 
bergoncang 3241 dengan dahsyat, 

JJ t ' ' 9 9 ' 

8. Dan goncangan berikutnya 
akan mengikutinya, 3242 

% ' \ ' 9 * 

~ "" 

9. Pada Hari itu hati berdebar- 
debar, 

V £, a , ' 9 , 9 l 

; djL>- 13 ljJJJ 

10. *Pandangannya akan ter- 
tunduk, 3243 

- t 

11. Mereka berkata, “Akankah 
kami benar-benar akan dikembali- 
kan kepada keadaan semula? 

ijjj) S_ysl 'si\ j 'o\j 6 Pyiri 

12. c Apa? apabila kami telah 
menjadi tulang yang rapuh? 

:ff; Sjjt LiLti jc. 1 - c —> 

13. Mereka akan berkata, “Jika 
demikian, sungguh suatu pengem- 
balian yang akan merugikan.” 

- 1 9 „ * * 9 + 

ijjj) 

14.1tu hanyalah akan berupa 
satu teriakan. 

V J, , 5[ , ' ' 

15.Maka tiba-tiba, mereka 
akan keluar di tempat terbuka. 

@ Sj^LiJL IsLs 

°56 : 5-6; 73 : 15. *70 

: 45. C 17 : 50; 36:79. 


ayat 7-8. Tetapi kesaksian para malaikat itu tidak dapat dijangkau oleh 
kemampuan ilmu dan pengertian manusia. Oleh karena itu seperti nampak 
dari letaknya, ayat-ayat itu rupa-rupanya tertuju kepada para sahabat 
Rasulullah Saw dan dapat dianggap mengandung nubuatan mengenai 
penyebarluasan agama Islam melalui usaha mereka yang tulus ikhlas dan 
penuh semangat, dan mengandung nubuatan selanjutnya bahwa mereka 
akan diserahi tanggung-jawab melaksanakan dan mengatur urusan-urusan 
negara yang sangat penting dengan cakap dan adil. Ringkasnya, ayat-ayat 
tersebut menuturkan beberapa sifat utama para sahabat Rasulullah Saw. 
Lihat pula Edisi Besar Tafsir dalam bahasa Inggris. 

3241. Ayat ini berarti bahwa nubuatan yang diumumkan dalam ayat- 
ayat yang mendahuluinya akan terpenuhi sebagai akibat peperangan yang 
akan terjadi antara hamba-hamba Allah yang bertakwa dengan kekuatan- 
kekuatan jahat dan golongan yang kedua akan menderita kekalahan; kata 
Rajafa berarti mengadakan persiapan perang (Lane). 
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16. Apakah kisah tentang Musa 
sudah datang kepada engkau? 

'm J C-j ‘i-Lol 

17.Ketika Tuhannya memang- 
gilnya di leinbah suci Thuwa, 

t 9 * ' q\ 6 9 9 \ 9 

18. Dia berfirman, “Pergilah eng- 
kau kepada Fir‘aun, sesungguh- 
nya ia telah melampaui batas.” 

JmJ' O 

19.“Maka lcatalcanlah kepada- 
nya, “Apakah engkau mempunyai 
keinginan untuk mensucikan 
diri?” 

3. Sp cd i! od 

20. “Dan aku akan menunjuki 
engkau kepada Tuhan engkau 
supaya engkau takut.” 

Z. \ x 

LL iJuj (>!. 3 

21."Maka ia, Musa, mem- 
perlihatkan kepadanya Tanda 
yang besar, 3244 

’SF. ' iuNl a_> jLs 

22.Lalu ia, Fir‘aun, men- 
dustakan dan membangkang, 

CD 

23.Kemudian ia, Fir‘aun, ber- 
paling dan berusaha menantang, 

JA , ^ 9' S 9 . 

24. Dan ia menghimpun kaum- 
nya dan berseru, 

D51jist 

a 20 : 

: 57. 


3242. Bila sekali peperangan mulai pecah antara orang-orang Muslim 
dengan orang-orang kahr, perang itu tidak akan berkesudahan sebelum 
kekuatan-kekuatan jahat dimusnahkan secara tuntas sebagai akibat pukulan- 
pukulan bertubi-tubi yang akan mereka terima. 

3243. Apabila orang-orang kahr menerima kekalahan demi kekalahan 
yang terjadi dengan cepatnya, dan mereka menyaksikan Islam memperoleh 
kemenangan dan keunggulan, ketika itu perasaan cemas dan khawatir akan 
kemungkinan adanya Hari Kebangkitan mulai menyerang pikiran mereka. 

3244. “Tanda yang besar” itu mukjizat tongkat, yang mengungguli 
semua mukjizat lainnya yang diperlihatkan oleh Nabi Musa As (QS.20: 21). 
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25. “Akulah fl tuhan kamu yang 
paling tinggi.” 

26. Maka Allah menyergapnya 
dengan azab di akhirat dan di 
dunia. 

27. Sesungguhnya dalam hal 
yang demikian itu ada pelajaran 
bagi orang yang takut kepada 
Tuhannya. 

28. Apakah kamu yang lebih 
sukar penciptaannya, ataukah 
langit, yang Allah telah mem- 
buatnya? 3245 * 

29. ''Dia telah meninggikan 
ketinggiannya 3245 ' 4 dan telah 
menyempurnakannya, 

30. Dan 'Dia telah menjadikan 
malamnya gelap dan Dia telah 
mengeluarkan sinar terangnya. 3246 

31. rf Dan bumi, setelah itu, Dia 
menghamp arkannya. 3247 

32. 'Dia mengeluarkan dari 
padanya, air dan padang rumput- 
nya,** 


J&Ss' jUii 

53^-25'J&5 s 


44 i 9 o 


o*4 3 ol 


. ta . i ^ -*■ 9 1 L<w^J I \ LaJ^ \ t p- 



<ks 





AA f x '«'9 ' * * 

'2 .,' g olJi y»j j 

(W; Lfrcj» 3 J> LgJ -< ^jji-"' 


a 26 : 30; 28 : 39. *21 : 33. C 78 : 11-12. d 20 : 54; 51 : 49. C 20 : 54; 50 : 8. 


3245. Penciptaan tatasurya yang rumit tetapi mulus dan sempuma itu, 
sungguh merupakan dalil yang tidak terpatahkan guna mendukung itikad 
adanya kehidupan sesudah mati, yaitu bahwa Tuhan Mahaagung, yang dapat 
mewujudkan alam yang begitu luas dari tiada, tentu dapat pula memberikan 
kepada manusia - yang keadaannya tidak lebih daripada hanya bintik belaka 
di tengah-tengah alam raya ini - suatu kehidupan baru sesudah mati. Inilah 
yang dimaksudkan oleh ayat sekarang dan oleh keenam ayat berikutnya. 

* Allah Swt telah menciptakan langit yang begitu menakjubkan dan berdasarkan kekuasaan 
yang begitu agung. Jika dibandingkan dengan karya manusia, hasil buatan manusia itu sama 
sekali tidak bernilai, meskipun manusia mampu membuat roket, kapal laut atau kapal-kapal 
selam. Begitu pula penciptaan manusia sendiri tergolong begitu luar biasanya, sehingga 
semakin direnungkan, akan semakin mencengangkan dan akan semakin membuka wawasan 
tentang penciptaan dan hakikat kekuasaan Allah Ta’ala yang tanpa batas. 

** ‘Mar‘a’: Arti kata ini bisa dilihat di Mufradat Imam Raghib. 
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33. fl Dan gunung-gunung, Dia 
meneguhkannya, 

JjL 3 

34. b Semua itu perbekalan 
untukmu dan untuk ternakmu.* 

9 „ 9 „ 

3 LpliCc 

35. e Tetapi apabila malapetaka 
besar itu datang, 

^ 9 9 9 L ' ’T' ' ' 

36. 'Tada Hari ketika manusia 
akan mengingat apa yang ia telah 
usahakan, 


37. e Dan Jahanam diperlihat- 
kan kepada orang yang melihat. 

© iJjH. o*4 SrDJ? S 

3 8 . Lalu, adapun halnya orang 
yang melampaui batas, 

O- O"* LSill 

39.Dan mengutamakan ke- 
hidupan dunia, 

O- LjjSJI yj\ S 

40.Maka sesungguhnya Jaha- 
nam akan menjadi tempat ting- 
gal nya. 

' 0 .- ( 33 L 0 JI oL 

dl.TJan adapun orang yang 
takut 3248 kepada keagungan 
Tuhan-nya dan mencegah diri 
dari hawa nafsu, 

(jLi-dl j Jjj JoLajo oLi j; y» Lil j 

— , ,* 

O^ 

42.Maka sesungguhnya surga 
akan menjadi tempat tinggal nya, 

^3- , 9 9 * 9 ' ' 

(H) (_jjLJI ££ aJLLl oL 

43."Mercka bertanya kepada 
engkau mengenai Saat, “Kapan- 
kah itu akan terjadi?” 

(H; L$Lj» JLj' d-cLjJI o^ JJjJ-Ljj 

°50 : 8. 6 80 : 33. 

C 74 : 36; 80 : 34. 

d H9 : 24. e 26 : 92. ^55 : 47 

8 1 : 118; 33 : 64; 51 : 13. 

3245A. Samk berarti, atap; langit-langit sebuah rumah; ketinggian; 
kedalaman dan ketebalan sesuatu (Lane). 

3246. Gejala malam dan siang hari, yang ada pertaliannya dengan bumi 
dalam ayat lain, telah dinisbahkan kepada langit dalam ayat ini, sebab dari 
bekerjanya tatasurya itulah, kita mempunyai hari-hari siang dan malam. 


* Pijakan gunung-gunung dengan kuatnya di bumi salah satu sebabnya adalah bahwa gunung- 
gunung berkaitan erat dengan sarana kehidupan umat manusia dan binatang-binatang. 
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44. Dalam hubungan apakah 
engkau mengingatnya? 

45. Kepada Tuhan engkau ber- 
akhir waktu- nya. 

46. Sesungguhnya engkau 
hanyalah seorang pemberi ingat 
bagi siapa yang takut kepadanya, 

47. "Pada hari ketika mereka 
akan melihatnya, itu akan menjadi 
seakan-akan mereka tidak tinggal 
di dunia ini melainkan hanya 
pada sore atau paginya. 3249 


J-9 9 ^ ^ ^ 

TT L^jjiS Or? ojl 


a 



iyYj i ^ - -«lElj j (j \ 

jCol Li 'j\ 



# 


sn tjlju jj LgS jy: jij: 




a 10 : 46; 30:56; 46:36. 


3247. Kecuali arti yang diberikan dalam teks, ayat ini mengandung pula 
arti bahwa bumi ini terlempar jauh dari suatu massa lebih besar. 

3248. (1) yang takut berdiri di hadapan Tuhan-nya sebagai orang berdosa; 
atau (2) yang takut akan keagungan Tuhan-nya. 

3249. Yang menjadi permasalahan bukanlah waktu, tempat, cara atau 
bentuk hukuman, melainkan yang menjadi permasalahan ialah orang-orang 
yang tidak beriman harus sadar bahwa bila hukuman Ilahi datang, hukuman 
itu akan begitu cepat, tiba-tiba, dan keras sehingga mereka akan merasa 
seolah-olah masa kesejahteraan dan kesenangan hidup mereka di dunia ini, 
amat pendek, hanya suatu petang atau suatu pagi saja. 
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Surah 80 

‘ABASA 


Diturunkan 


Sesudah Hijrah 


Ayatnya 


43, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Hubungan dengan Surah-surah Lainnya dan Pokok Pembahasan 

Surah ini, seperti juga halnya dua surah yang mendahuluinya, 
termasuk surah-surah yang diturunkan di Mekah pada awal sekali 
tahun-tahun Nabawi. Noldeke dan Muir, di samping ulama-ulama 
Islam, mendukung pendapat ini. Menjelang akhir surah yang 
mendahuluinya, Rasulullah Saw diberi tahu bahwa tugas beliau terbatas 
pada penyampaian Amanat Ilahi. Surah ini dimulai dengan membahas 
kejadian yang bertahan dengan Abdullah bin Ummi Maktum, dan 
selanjutnya membeberkan ajaran akhlak bahwa sebenarnya bukanlah 
kekayaan dunia serta kedudukan dalam masyarakat yang menentukan 
martabat seseorang, melainkan kebaikan hatinya dan kesediaannya 
mendengarkan suara kebenaran dan menerimanya. Surah ini merupakan 
penafsiran jelas mengenai perhatian Rasulullah Saw terhadap 
perasaan orang-orang miskin dan yang tertindas. Surah ini lebih 
lanjut mengatakan bahwa sebagai amanat Tuhan terakhir bagi umat 
manusia Al-Qur’an akan dihormati dan dibaca di seluruh dunia dan 
akan dijaga dan dipelihara. Surah ini berakhir dengan mengemukakan 
suatu peringatan kepada orang-orang kafir bahwa jika mereka menolak 
Amanatnya dan bersikeras menentang Rasulullah Saw mereka niscaya 
akan menghadapi hari perhitungan ketika kesengsaraan, kehinaan, dan 
kenistaan akan menimpa mereka. Tetapi orang-orang mukmin muttaki 
akan menghuni “surga kenikmatan,” dan wajah mereka akan nampak 
berseri-seri penuh dengan kegembiraan dan kebahagiaan yang datang 
dari Tuhan. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Ia bermuka masam 3250 dan 
berpaling, 

3. Karena seorang buta telah 
datang kepadanya, 

4. Dan apakah yang membuat 
engkau tahu bahwa ia akan 
mensucikan diri, 3251 


| k,, ,, , P J 
<si 

:Z: (jLc-S) i sJ- L>- q1 
Cj)l (d]i! iJj j Li S 


3250. Ayat ini mengisyaratkan kepada suatu kejadian sejarah yang 
terkenal. Ketika pada suatu hari Rasulullah Saw sedang bercakap-cakap 
dengan asyiknya bersama beberapa tokoh Quraisy mengenai beberapa 
masalah keimanan, tiba-tiba datanglah Abdullah bin Umm Maktum dan, 
karena ia beranggapan bahwa waktu dan tenaga Rasulullah Saw yang amat 
berharga itu tengah dibuang-buang percuma untuk melayani pemimpin- 
pemimpin kaum kufar, maka ia berusaha mengalihkan perhatian Rasulullah 
Saw dengan jalan memohon kepada beliau supaya sudi menjelaskan 
beberapa masalah keagamaan. Rasulullah Saw merasa tidak suka akan 
gangguan itu, dan menampakkan perasaan tidak senang beliau dengan 
memalingkan muka dari Abdullah bin Umm Maktum (Tabari & Bayan). 
Sementara kejadian itu menunjukkan perhatian Rasulullah Saw terhadap 
kesejahteraan rohani para pemimpin Quraisy dengan terus berbicara 
dengan mereka dan tidak mengacuhkan sedikit pun gangguan Abdullah itu, 
kejadian itu mengandung pula suatu bukti mengenai penghargaan besar 
beliau terhadap perasaan halus orang tunanetra itu, sebab beliau hanya 
memalingkan muka beliau dari orang itu - suatu perbuatan yang orang 
itu tidak melihatnya - dan tidak mengeluarkan ucapan sepatah kata pun 
yang menunjukkan kemarahan atau celaan terhadapnya atas gangguannya 
yang tidak pada tempatnya dan kasar itu; dengan demikian hati-hati sekali 
menjaga agar tidak melukai rasa harga dirinya dan perasaan-perasaan 
halusnya. Jadi ayat ini mengemukakan dengan jelas sekali tingkat akhlak 
Rasulullah Saw yang amat tinggi itu; dan kebalikan dari mengandung 
teguran dan celaan Tuhan seperti agaknya dianggap demikian oleh 
beberapa ahli tafsir, ayat ini menyuruh beliau serta para pengikut beliau 
melalui beliau, supaya menghargai perasaan-perasaan halus orang-orang 
miskin dan orang-orang lemah. 
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5. Atau, ia dapat mengambil 
pelajaran sehingga pelajaran itu 
bermanfaat baginya? 


6 . Ada pun orang yang meng- 
anggap dirinya berkecukupan, 

[T Uo! 

7. Lalu kepadanya engkau 
menaruh perhatian , 3252 


8 . Meskipun engkau tidak 
bertanggung jawab apabila ia 
tidak tnensucikan diri, 3253 * 

(Jj 3 

9. Dan ada pun orang yang 
datang kepada engkau dengan 
bergegas-gegas, 

(1; jjLlj Jjf UJ \de | 3 

10. Dan ia takut kepada Tuhan, 

' 9 -- ^ 9 ^ 

(gl tj&isyb 3 

11 .kepadanya engkau tidak 
menaruh perhatian , 3254 

(JJ) jUu aJi ooli 


3251. Kata ganti nama ka (engkau) dalam ayat ini dapat dikenakan 
seperti tersebut dalam teks - kepada Rasulullah Saw dan kataganti nama 
hu (ia) kepada pemimpin Quraisy. 

3252. Tasadda lahu berarti, ia menyapa dia atau sesuatu, ia 
memberikan atau menunjukkan penghargaan atau perhatian atau pikiran 
kepada dia atau sesuatu; ia menghendaki; ia cenderung kepada dia atau 
sesuatu (Lane). 

3253. Ayat ini merupakan suatu perestuan terhadap sikap Rasulullah 
Saw mengenai Abdullah bin Umm Maktum. Ayat ini bermaksud 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw tidak bertanggung jawab, jika 
pemimpin Quraisy itu tidak memperoleh manfaat dari percakapan beliau. 
Sikap beliau yang seolah-olah tidak mempedulikan Abdullah bin Umm 
Maktum dan menampakkan penghormatan kepada pemimpin Quraisy itu 
tidak terbit dari pertimbangan mengenai sesuatu kepentingan diri sendiri. 
Sikap beliau semata-mata diwajibkan oleh perintah-perintah syariat 
tentang perlakuan yang ramah dan hormat terhadap tetamu. 

3254. Ayat 6 sampai 11 dikenakan kepada Rasulullah Saw, dan kata 
Amma dalam ayat 6 mengandung arti “betapa mungkin,” yaitu, “tidak 
mungkin,” dan ayat-ayat tersebut akan ditafsirkan sebagai berikut, 
“betapa mungkin engkau memberikan perhatian kepada orang yang tidak 
acuh lagi memandang rendah, lalu mengabaikan orang yang takut kepada 

* Lihatlah Ghariibul Qur’an 
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12. Sekali-kali tidak, sesung- 
guhnya al-Quran itu "pemberi 
nasihat, 3255 

ijjji Sjf jii Lgjl. "^6 

13.Maka barangsiapa yang 
menghendaki ia dapat mengambil 
pelajarannya, 

ijgji 

14.Dalam lembaran-lembaran 
yang dimuliakan, 3256 

•• „ 9 1 9 9 

15. Yang dijunjung tinggi, yang 
disucikan, 

X ' X 9 •• ^ /. 9 » 

16. Di tangan para penulis, 

-i 

“20 : 4 ; 73 : 20 ; 74 : 55 . 


Tuhan dan datang dengan bergegas-gegas kepada engkau.” Tetapi ayat 
tersebut dapat pula dikenakan kepada pemimpin Quraisy yang menurut 
pandangan beberapa ahli tafsir, mengerutkan dahinya dan memalingkan 
mukanya, oleb karena seorang tunanetra datang kepada Rasulullah Saw. 
Dalam hal demikian ayat-ayat tersebut akan dipahami telah dipakai secara 
menyindir dan menerangkan sejelas-jelasnya kepada para pengecam 
pribadi Rasulullah Saw - tentang keadaan jalan pikiran mereka sendiri, 
dan bukan menyebutkan suatu kelemahan yang dinisbahkan kepada 
Rasulullah Saw. 

3255. Ayat ini berarti bahwa tuduhan ketidakacuhan itu tidak benar. 
Mengapa pula Rasulullah Saw harus memperlihatkan sikap masa bodoh 
terhadap seorang tunanetra, sedang Al-Qur’an diperuntukkan bagi semua 
orang, baik si kaya maupun si miskin? Berbuat serupa itu bukan saja 
bertentangan dengan martabat akhlak beliau sendiri yang sangat tinggi itu, 
melainkan juga bertentangan dengan akal sehat manusia. Apa yang diperbuat 
oleh Rasulullah Saw pada saat tertentu itu dikehendaki oleh keadaan dan oleh 
sebab itu apa yang dilakukan beliau itu benar. 

3256. Adanya Al-Qur’an berupa ikhtisar semua ajaran kekal dan tidak 
dapat dimansukhkan, yang terkandung di dalam berbagai Kitab wahyu, 
seolab-olah himpunan semua Kitab samawi. Inilah maksud kata-kata, “dalam 
lembaran-lembaran yang dimuliakan. ” Ayat selanjutnya mengemukakan 
bahwa Al-Qur’an akan tertulis dalam bentuk sebuah Kitab; Al-Qur’an akan 
dimuliakan; dihormati dan akan dijaga serta tetap terpelihara dari segala 
macam penyisipan dan campur-tangan. 
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17. Yang mulia dan baik, 3257 


18.Binasalah manusia, betapa 
tidak berterima-kasihnya ia, 325S 

( ' 9 'T' 9 t 9 9 ' „ 

19. Ia tidak memikirkan, dari 
sesuatu apakah Tuhan ciptakan- 
nya? 

yg ajLL>- 

20. "Dari nutfah, Dia men- 
ciptakannya lalu menetapkan 
kadamya, 

‘ „ s r.-: ‘- 2 . 

yp 8 jPJlS d..a.L>- djJaj 

21.Kemudian Dia memudah- 
kan jalan untuknya, 


22.Kemudian pada waktunya 

Dia mematikannya lalu menetap- 
kan kuburnya, 3259 * 

'*!T- 

23.Kemudian apabila meng- 
hendaki Dia akan membangkit- 
kannya. 

(25 J- Li joj 

a 18 : 38 ; 35 : 12 ; 36 : 

78 ; 40 : 68 . 

3257. Sepadan dengan tiga sifat utama Al-Qur’an yang tersebut di ayat- 
ayat yang mendahuluinya (14-15), tiga sifat sama teipujinya yang dimiliki 
oleh para pengemban Amanat Al-Qur’an, telah disebut dalam ayat ini dan 
ayat yang mendahuluinya. Para pengemban Amanat Al-Qur’an itu bukan 
saja muliawan lagi budiman, tetapi mereka pun merantau jauh-jauh dan 
menempuh medan yang luas untuk menerangkan serta menyebarkan Amanat 
itu. 

3258. Betapa tidak tahu bersyukumya orang-orang kahr, sampai hati 
mereka menolak Kitab seagung dan semulia Al-Qur’an yang telah diturunkan 
untuk mengangkat mereka dari debu dan dari tingkat akhlak yang amat 
rendah, ke puncak keagungan rohani, asalkan saja mereka mau menerima 
Amanatnya. 

3259. Sesudah meninggalkan badan kasamya ini, mh manusia menerima 
suatu badan bam dan suatu kediaman yang sesuai dengan sifat perbuatan- 
perbuatan yang dilakukan orang di masa kehidupannya di bumi ini. Itulah 
kuburan manusia yang sebenamya. Kuburan itu bukanlah lubang tempat 


* Tidaklah lazim bahwa setiap orang ada kuburannya, begitu banyak orang yang tenggelam 
atau dimangsa oleh binatang buas. Jadi di sini kuburan berarti masa-masa sebelum akhir dari 
kebangkitannya. Yakni akan datang satu masa yang semacam kuburan bagi setiap ruh manusia. 
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24. Sekali-kali tidak, ia belum 
melaksanakan apa yang Dia 
perintahkan kepadanya. 

25. Maka hendaklah manusia 
melihat kepada makanannya, 

26. "Scsungguhnya Kami men- 
curahkan air dengan berlimpah- 
limpah. 

27. Kemudian Kami membelah 
bumi dengan sebaik-baik pem- 
belahan, 

28. '’Lalu Kami menumbuhkan 
di dalamnya biji-bijian, 

29. Dan anggur dan sayur- 
mayur, 

30. Dan zaitun dan pohon 
kurma, 

31. 'Dan kebun-kebun yang 
rimbun, 

32. Dan buah-buahan dan 
rumput-rumputan, 

33/Suatu perbekalan bagimu 
dan temakmu, 

34. ‘ Maka apabila teriakan yang 
memekakkan telinga itu akan 
datang, 

35. ^Pada Hari ketika orang akan 
melarikan diri dari saudaranya, 

36. Dan dari ibunya serta ba- 
paknya, 
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°71 : 12 ; 78 : 15 . *78 : 16 . c 78 : 17 . rf 79 : 34 . c 79 : 35 . ^44 : 42 . 


badannya diletakkan oleh sanak keluarganya, melainkan kuburan yang 
sebenamya mempakan suatu kediaman berbahagia atau sebaliknya suatu 
tempat sengsara, sesuai dengan keadaan mhaninya. 
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37. Dan dari "istrinya dan anak- 
anak lclakinya, 3259 ' 1 

(rt; dJLjj J d .j 

38.Bagi setiap orang di antara 
mereka pada Hari itu akan tnein- 
punyai urusan yang akan me- 
nyibukkan diri-nya. 3260 

0LS yj (JL*L-o ^ J&O 

39. 6 Pada Hari itu sebagian 
muka akan berseri-seri, 

— , « • V t ' 9^t ^ 9 ^ 9 

&yA**-* ^3^3 

40. Tertawa dan bergembira 
ria. 

r " 

41. e Pada Hari itu sebagian 
muka akan berdebu, 

\ ' r>'\' \ * oH 9 9 9 9 * 

b_j"Lc- ^ ^ ^3^3 3 

42. ''Kegelapan akan menutupi- 
nya, 

ii 5 '' r s 9 S * 

43.Mereka itulah orang-orang 
kafir yang durhaka. 

t_ J L d , T > 

(jS! S^a^-ad ikLJjt 


°70 : 13. b 3 : 107; 10 : 27. C 68 : 44; 75 : 25; 88 : 3-4. 
d U : 51; 23 : 105. 


3259A. Alangkah dahsyatnya gambaran Hari Perhitungan itu! 

3260. Pada waktu cobaan dan kesedihan, manusia lazim melupakan 
bahkan sanak keluarganya yang terdekat sekalipun. Ia sendiri mempunyai 
banyak kesulitan yang cukup untuk membuat dirinya sibuk. 


2055 







Juz 30 


AL-TAKWIR 


Surah 81 


Surah 81 

AL-TAKWlR 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


30, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan pada masa awal di Mekah, besar kemungkinan 
dalam tahun ke-6 Nabawi atau bahkan lebih awal lagi. Surah-surah 
yang mendahuluinya telah membahas masalah kiamat dan mengenai 
revolusi besar lagi ajaib yang telah dibangkitkan oleh Rasulullah Saw 
di tengah-tengah kaum beliau, dan pula disebut sebagai “kiamat” 
dalam Al-Qur’an. “Kiamat” itu akan terjadi dua kali, pertama dengan 
diutusnya Rasulullah Saw sendiri dan yang kedua dengan diutusnya 
untuk kedua kalinya beliau dalam wujud seorang wakil besar beliau 
- Masih Mau’ud dan Imam Mahdi As - yang mengenai beliau telah 
disinggung dengan jelas dalam QS.62: 4. Kebangkitan Islam untuk 
kedua kalinya dengan perantaraan Masih Mau’ud As dan perubahan- 
perubahan besar yang kelak akan terjadi pada masanya itulah yang 
dibicarakan oleh surah ini. 

Surah ini dimulai dengan memberikan gambaran mengenai 
perubahan-perubahan itu dan selanjutnya menyinggung secara 
sambil lalu kemunduran akhlak umat Islam pada masa itu dan sebab 
musababnya, dan berakhir dengan mengemukakan keterangan 
yang memberi harapan dan kegembiraan kepada mereka, dengan 
mengemukakan janji bahwa akhimya malam kemunduran umat Islam 
akan diganti oleh fajar kejayaan mereka, sebab Islam sebagai amanat 
Ilahi yang terakhir bagi seluruh umat manusia, telah ditakdirkan tetap 
le£tari. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Apabila matahari akan di- 
gulung, 3261 


3. Dan apabila bintang-bintang 
akan tnenjadi suram, 3262 

9 

4. Dan A apabila gunung-gunung 
akan dijalankan, 3263 

IJJcoaJ, Jl ~jsL\ 

a \ : 1. *18 : 48; 52 : 1 

1; 78 : 21. 


3261. Pada umumnya dikatakan bahwa surah ini membahas hari 
kebangkitan terakhir, ketika hukum dan proses alam seperti kita kenal, akan 
berhenti bekerja. Tetapi seluruh arah dan tujuan surah ini membicarakan 
dengan begitu jelas keadaan-keadaan yang terdapat dalam alam kebendaan 
ini, sehingga beberapa ayat akan kehilangan segala maknanya, jika ayat- 
ayat itu dianggap ditujukan hanya kepada hari kebangkitan terakhir (kiamat 
kubra) belaka. Pada hakikatnya, surah ini mengatakan tentang perubahan- 
perubahan besar yang telah terjadi di alam dunia kebendaan dan di alam 
kehidupan manusia semenjak zaman Rasulullah Saw, khususnya pada masa 
kita ini. Ayat ini akan berarti: Bila kegelapan rohani akan meliputi seluruh 
dunia - ketika cahaya Matahari Rohani (Rasulullah Saw) menjadi suram 
atau hilang sima. Atau, ayat ini dapat juga merujuk kepada gerhana-gerhana 
matahari dan bulan yang, menurut sebuah hadis termasyhur, akan terjadi di 
masa Imam Mahdi kelak di dalam bulan Ramadhan; suatu gejala, yang dunia 
tidak pemah menyaksikan sebelumnya (Quthni hlm. 188). Gerhana-gerhana 
matahari dan bulan tersebut telah terjadi pada tahun 1894, tepat seperti yang 
telah dinubuatkan. 

3262. Al-Nujum (bintang-bintang) berarti para ulama. Arti ini didukung 
oleh sebuah hadis termasyhur: “Sahabat-sahabat adalah laksana bintang- 
bintang; siapa pun dari antara mereka kamu ikuti, kamu akan mendapat 
pertunjuk yang benar” (Baihaqi). Maka, ayat itu dapat berarti: Ketika para 
pemimpin agama akan menjadi msak dan kehilangan segala pengamhnya. 
Isyarat ini dapat pula ditujukan kepada jatuhnya bintang-bintang dalam 
jumlah luar biasa besamya, pada masa ketika seorang muslih rabbani datang. 

3263. Ketika gunung-gunung akan dihancurkan dengan dinamit dan 
jalan-jalan akan dibuat menembus gunung-gunung; atau secara kiasan, ketika 
kekuasaan para penguasa akan terkikis, kata jabal berarti pula, kepala suatu 
kaum (Lane). 
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5. Dan apabila unta-unta 
bunting sepuluh bulan akan 
ditinggalkan , 3264 

[T cJlKc j 

6 . Dan apabila binatang-bina- 
tang liar akan dikumpulkan , 3265 


7. "Dan apabila sungai-sungai 
akan disalurkan , 3266 

;v; 03 ^“ ISJj 

8 . Dan apabila bermacam ma- 
nusia akan dikumpulkan , 3267 

^ "^3 J 

°52 : 7; 82 : 4. 


3264. ‘Isyar itu jamak dari ‘ Usyard yang berarti, seekor unta betina 
bunting sepuluh bulan. Kata ‘Isyar dikenakan kepada unta-unta betina, 
ketika sebagian telah beranak dan sebagian lain diharapkan segera akan 
beranak (Lane). Ayat ini berarti, apabila unta-unta betina tidak akan dianggap 
penting lagi, bahkan di negeri Arab sekalipun. Isyarat ini agaknya tertuju 
kepada keadaan, dimana unta akan digantikan fungsinya oleh sarana-sarana 
pengangkutan yang lebih baik dan lebih cepat pula, seperti kereta api, 
mobil, kapal terbang, dan lain-lain. Dalam sebuah hadis Rasulullah Saw 
pun terdapat isyarat jelas mengenai unta yang akan digantikan oleh sarana- 
sarana pengangkutan lain itu. Hadis itu berbunyi sebagai berikut, “Unta akan 
ditinggalkan, dan tidak akan dipergunakan lagi guna bepergian dari suatu 
tempat ke tempat lain” (Muslim). 

3265. Mengingat berbagai arti akar kata Husyira yang berbeda- 
beda (Lane), maka ayat ini mengandung arti: ketika binatang-binatang 
akan dikumpulkan di kebun-kebun binatang, atau ketika bangsa-bangsa 
terbelakang akan disuruh tinggal di dalam kelompok-kelompok masyarakat 
yang bertata tertib; atau, ketika mereka akan dipaksa meninggalkan kampung 
halaman mereka. 

3266. Ayat ini berarti; ketika sungai-sungai akan disalurkan untuk 
keperluan irigasi atau tujuan-tujuan lain; atau, ketika di dalam pertempuran- 
pertempuran laut kapal-kapal besar akan terbakar, sehingga akan nampak 
seolah-olah laut dimakan api; atau samudera-samudera raya akan dihubungkan 
melalui terusan-terusan; atau, ketika penduduk daerah akan mengalir ke kota- 
kota, sehingga kota-kota penuh sesak dengan penduduk melimpah. Kata 
Sujjira, mengandung semua arti tersebut (Lane). 
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9. Dan apabila bayi perem- 
puan yang dikubur hidup-hidup 
akan ditanya, 


lO.Karena dosa apa ia di- 

bunuh, 3268 * 

" * ' ' 

11. Dan apabila buku-buku 
akan disebar-luaskan, 3269 

M 9 * , 9 9 . 9 l \ ' 

(JgJ CjjCli L-ttPopJ \\ S \ 3 

12. Dan apabila langit akan di- 

buka, 3270 

£LjJJl \>\_3 

13.Dan apabila api neraka 
akan dinyalakan, 3271 

\>\s 

14.°Dan apabila surga akan 
didekatkan, 3272 

, ,9 * s ’ , 

A; oiJjl \>],3 

a 50 : 32. 


3267. Ketika sarana-sarana pengangkutan dan komunikasi akan berkembang 
pesat demikian rupa, serta hubungan antar bangsa yang mendiami negeri-negeri 
jauh akan menjadi demikian mudah dan lancar sehingga membuat mereka 
bersatu menjadi satu bangsa. Ayat ini mengandung pula arti bahwa orang-orang 
yang mempunyai pandangan-pandangan sama mengenai kemasyarakatan atau 
politik akan menggabungkan diri dalam wadah partai-partai. 

3268. Penguburan atau pembakaran hidup-hidup bayi-bayi perempuan 
akan dianggap sebagai kejahatan besar. 

3269. Isyarat ini nampaknya ditujukan kepada penyebarluasan surat-surat 
kabar, majalah-majalah, dan juga buku-buku, juga ditujukan kepada sistem 
perpustakaan dan taman-taman bacaan serta tempat-tempat dan sarana-sarana 
lainnya serupa itu untuk penyiaran ilmu pengetahuan pada akhir zaman. 

3270. Ayat ini dapat merujuk kepada kemajuan amat pesat yang akan 
dicapai oleh ilmu falak di akhir zaman. Kemajuan ilmu pengetahuan dalam 
bidang ini dalam jangka sepuluh tahun terakhir ini, telah mengejutkan dunia. 

3271. Oleh sebab perilaku manusia bergelimang dosa dan tidak adil maka 
kemurkaan Tuhan akan bangkit dan suatu neraka akan dilepaskan ke dunia 
bempa peperangan yang membinasakan. 

3272. Olehkarenapada akhir zaman kejahatan akan merajalela dan manusia 
akan membiarkan dirinya terombang-ambing oleh kedurhakaan dan oleh 

* Ayat 9-10 : Di dalam ayat-ayat ini disinggung perihal pemerintahan yang beradab di masa 
mendatang yang akan menolak hak mutlak orang tua terhadap anak-anaknya. Ayat ini dengan 
arti yang lebih luas dari arti pokoknya menjadi sempurna bahwasanya jangankan pembunuhan, 
jika terbukti bahwa orang tua berlaku aniaya dalam bentuk apa pun kepada anak-anaknya, 
maka pemerintah akan mengambil alih tanggung jawab tanggung jawab terhadap anak-anak 
mereka. 
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15. "sctiap jiwa akan me- 
ngetahui apa yang ia hasilkan, 3273 

16. Tidak! Sungguh aku ber- 
sumpah dengan yang tinggal di 
belakang, ketika bahaya datang 

17. Yang mendesak maju, dan 
kemudian bersembunyi, 3274 

18. Dan demi malam ketika 
akan hampir meninggalkan gelap- 
nya.* 

19. 'Dan subuh ketika akan 
mulai bernafas, 3275 

20. c Sesungguhnya itu adalah 
hrman yang diwahyukan kepada 
rasul yang mulia, 3276 

21. Yang mempunyai kekuatan, 
yang mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan Yang 
Mempunyai ‘Arasy, 

22. Yang ditaati dan yang di- 
percayai. 3277 


* u : Cj ! li (jLaj 
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a 3 : 31; 82 : 6. *74 : 35. c 69 : 41. 


penyembahan dewa kekayaan sehingga perbuatan baik sekecil-kecilnya pun 
akan membuat manusia layak menerima imbalan besar, serta akan menariknya 
lebih dekat ke surga. 

3273. Takdir khas Tuhan akan berlaku dan hukuman terhadap perbuatan 
duijana manusia akan mengambil bentuk bencana-bencana alam yang tersebar 
luas. 

3274. Pada akhir zaman orang-orang Muslim akan jadi mundur dari ke- 
dudukan mulia mereka, oleh karena akan cepat berderap maju ke muka 
melaksanakan rencana-rencana mereka dengan membabi buta atau pun akan 
meninggalkan segala daya upaya kreatif dan membangun, oleh karena beiputus 
asa. 

3275. Dengan diutusnya sang pembaharu untuk akhir zaman, maka malam 
kemunduran dan kemerosotan akhlak umat Islam akan mulai berlalu, memberi 
tempat kepada fajar hari depan Islam yang besar dan jaya. 

* jjil j l@I ijl : Jjll artinya malam tiba dan berbalik punggung (berlalu). ( Mufradat Imam 

Raghib). 
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23. "Dan sahabatmu itu bukan- 
lah orang gila, 

24. *Dan sungguh, ia melihat- 
Nya 3278 di ufuk yang tcrbuka,* 

25. Dan ia sekali-kali tidak 
bakhil mengenai hal gaib, 3279 

26. "Dan bukanlah Al-Qur’an 
itu perkataan setan yang terkutuk, 

27. Maka ke manakah kamu 
akan pergi? 

28. 'Jni hanyalah suatu nasihat 
bagi seluruh alam, 

29. Bagi siapa yang meng- 
hendaki di antaramu untuk me- 
nempuh jalan lurus, 

30. "Dan tidaklah kamu meng- 
hendaki selain yang Allah ke- 
hendaki, Tuhan seluruh alam. 3280 




9 9 , ^ 9 p' J J 


9 „ ^ 9 r 

SSj yA ol 

ol « 7 lii o-^5 


?- Lij o' S)). O-i^Lia L?» i 

^ 9 " \9 J<7& N 

O L^woJkaJ I v\03 


a 52 : 30; 68 : 3. b 53 : 13. c 26 : 211. rf 12 : 105; 38 : 88. 
e 74 : 57; 76 : 31. 


3276. Kata-kata, “seorang rasulyang mulia, ” memjuk kepada Rasulullah 
Saw dan bukan kepada Jibril, seperti pada umumnya disalah-artikan. 

3277. Kelima sifat Rasul yang mulia, yang empunya kekuatan, menikmati 
kedudukan tinggi dihadapan Tuhan yang Empunya ‘Arasy, yang layak ditaati, 
dan setia kepada amanatnya dalam pandangan Allah, semuanya tepat sekali 
diterapkan kepada Rasulullah Saw. 

3278. Kata ganti nama hu yang berarti “-nya” (masa depan Islam 
yang gemilang) dan “ia” (Rasulullah Saw); pertama dapat berarti menjadi 
sempumanya nubuatan mengenai hari depan Islam yang gemilang, kedua dapat 
pula berarti, bahwa Rasululah Saw melihat wujud beliau sendiri di Timur Jauh 
dalam pribadi Hadhrat Masih Mau’ud As. 

3279. Tuhan telah membukakan kepada umat manusia rahasia-rahasia 
mengenai hal-hal gaib melalui mulut Rasulullah Saw. 

3280 . Yang dituntun ke jalan lums hanyalah dia yang berusaha mencari 
jalan lurus dan menyesuaikan kehendaknya dengan kehendak Allah Swt. 

*Ayat 23-24: Artinya adalah bahwa Rasulullah Saw tidak membuat-buat cerita sendiri 
sebaliknya pada kenyataannya beliau Saw telah melihat Jibril berada di atas ufuk yang terang. 
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Surah 82 

AL-INFITAR 


Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 20, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Keterangan Pendahuluan 

Surah ini demikian rupa menyerupai surah yang mendahuluinya 
dalam gaya dan pokok pembahasannya sehingga seolah-olah surah ini 
merupakan rekannya, tetapi dengan nama berlainan. Ini merupakan ciri- 
khas Al-Qur’an bahwa ia memisahkan beberapa bagian teks tertentu 
dari surah tertentu, mengingat pentingnya, dan untuk menarik perhatian 
kepada polcok masalah yang dibahas dalam bagian-bagian yang 
dipisahkannya itu, dan juga supaya bagian-bagian yang dipisahlcannya 
itu dapat dihafal dengan mudah, maka bagian-bagian itu diberi nama 
lain dan mandiri. Surah ini membahas secara istimcwa keadaan- 
keadaan yang akan merajalela di akhir zaman, ketika itikad-itikad serta 
cara-cara hidup bangsa-bangsa Krisicn akan sangat mempengaruhi 
perilaku dan pandangan-pandangan bangsa-bangsa bukan Kristcn, 
pada khususnya umat Islam. Semua nubuatan yang tersebut di dalam 
surah ini telah menjadi sempurna secara harhah. Surah ini diturunkan 
di Mekah dalam awal tahun-tahun Nabawi, kira-kira pada waktu yang 
hampir bersamaan dengan surah yang mendahuluinya. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. 'Apabila langit akan ter- 
belah, 3281 

7' eujUa'.l p-li) 

3. Dan apabila bintang-bin- 
tang akan berserakan, 3282 

V „ * 9 ' o ' , 

4. c Dan apabila lautan akan 
dialirkan 3283 dan dipertemukan, 


5. "L)an apabila kuburan- 
kuburan akan dibongkar, 3284 
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3281. Seperti dikemukakan dalam “Keterangan Pendahuluan” surah 
ini secara khusus mengupas keadaan, ketika agama Kristen akan mencapai 
kemajuan besar serta itikad-itikad Kristen trinitas, Isa anak Tuhan, dan 
penebusan dosa - akan sangat merajalela. Kepada merajalelanya ajaran- 
ajaran Kristen yang palsu itulah Al-Qur’an mengisyaratkan dengan kata- 
katakeras, “Hampir-hampir seluruh langitpecah oleh karenanya, dan bumi 
terbelah, serta gunung-gummg runtuh berkeping-keping. Karena mereka 
menyatakan bahwa (Tuhan) yang Mahapemurah mempunyai seorang 
anak” (QS.19: 91-92). Ayat yang sedang dibahas ini merujuk kepada 
dua ayat tersebut dan mengandung arti bahwa pada saat itu kepercayaan- 
kepercayaan Kristen yang palsu itu akan menguasai dunia, dan sebagai 
akibatnya akan bangkit amarah Tuhan serta azab Ilahi akan menimpa dunia 
dalam berbagai bentuk. 

3282. Berbicara dalam bahasa kiasan, ayat ini berarti bahwa di akhir 
zaman orang-orang yang memiliki ilmu dan tuntunan rohani sejati akan 
hilang atau akan menjadi langka. 

3283. Pada masa itu lautan-lautan raya dan samudera-samudera besar 
akan dibuat mengalir dan berhubungan satu sama lain dengan perantaraan 
terusan-terusan; atau teluk-teluknya akan digali menjadi lebar sehingga 
kapal-kapal besar dapat keluar masuk ke sana. Isyarat ini dapat pula tertuju 
kepada Terusan Panama dan Terusan Suez. 

3284. Pada akhir zaman kuburan-kuburan akan digali seperti telah terjadi 
dengan kuburan-kuburan raja-raja Mesir purba; atau ayat ini dapat berarti, 
bahwa kota-kota dan tugu-tugu peringatan yang telah terpendam dan telah 
lama dilupakan, akan digali kembali. 
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6 . "Sctiap jiwa akan rnenge- 
tahui apa yang tnereka dahulu- 
kan dan apa yang ia tinggalkan di 
belakang , 3285 

(7; £jy>-\ 3 cOsiys 

7. Hai manusia! Apa yang 
telah memperdayai engkau ten- 
tang Tuhan engkau Yang Maha- 
mulia? 


8 . Yang telah menciptakan eng- 
kau, kemudian menyempurnakan 
engkau lalu menata tubuh engkau 
dengan *serasi? 3286 

!@j] LUyyis iiJLJjo.s 

9. Dalam rupa yang Dia 
kehendaki, Dia tnenyusun tubuh 
engkau, 

'V j p Li Lo S 

10. Sekali-kali tidak, bahkan 
kamu mendustakan pembalasan. 

CgJi OJjjL S& 

1 1 . ' Dan sesungguhnya ada 
pengawas-pengawas atasmu, 


12. "'Pencatat-pencatat yang 
mulia, 3287 


°3 : 31; 81 : 15. *87 : 3; 91 : 

8. c 6 : 62. d 4i : 81; 50 : 19. 


3285. Dalam ayat ini bersama-sama beberapa ayat berikutnya, sapaan 
itu ditujukan kepada para tokoh dan penganjur ajaran Kristen yang keliru itu. 
Mereka akhimya akan menyadari akan kekejian dan keburukan ajaran palsu 
mereka itu. 

3285. Tuhan telah menganugerahi manusia kekuatan-kekuatan dan 
kemampuan-kemampuan htri agung, agar ia dapat naik ke puncak kemuliaan 
rohani setinggi-tingginya. 

3287. Manusia dilahirkan sebagai makhluk bebas dan bertanggung- 
jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya, dan perbuatan-perbuatan 
yang dilakukannya itu dicatat oleh “pencatat-pencatat yang mulia. ” 
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13. Mereka mengetahui apa 
pun yang kamu kerjakan. 

14. "Scsungguhnya orang-orang 
yang berbuat baik, tentu akan 
berada dalam kenikmatan, 

15. 'Dan sesungguhnya orang- 
orang berdosa, pasti akan berada 
dalam Jahanam, 

16. 'Mereka akan masuk ke 
dalamnya pada Hari Pembalasan, 

17. Dan mereka tidak akan bisa 
lolos darinya, 

18. Dan apakah engkau tahu 
apa Hari Pembalasan itu? 

19. Kemudian, apakah yang 
membuatmu tahu, apa Hari 
Pembalasan itu? 

20. 'Tada Hari itu tidak akan 
ada jiwa memiliki kekuatan se- 
dikit pun untuk memberi manfaat 
bagi jiwa lain. Dan segala Ke- 
putusan pada Hari itu kepunyaan 
Allah. 



“45 : 31; 83 :23. *83 : 8. c 23 : 104; 83 : 17. d 2 : 124; 31:34. e 18 : 45; 40 : 17. 
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Surah 83 

AL-MUTAFFIFlN 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


37, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini dimulai dengan kutukan keras terhadap kepalsuan 
(kecurangan) dalam pemakaian alat pengukur dan timbangan dengan 
tujuan merugikan orang. Surah ini, menurut pendapat para ulama 
diturunkan pada masa awal di Mekah, Noldeke dan Muir menetapkan 
turunnya surah ini pada tahun keempat atau kelima Nabawi. Surah yang 
mendahuluinya telah berakhir dengan peringatan kepada orang-orang 
kafir bahwa mereka harus mempertanggung-jawabkan perbuatan- 
perbuatan mereka dan mengganti kerugian ruhani mereka sendiri, 
sedang pengorbanan atau syafaat siapa pun tidak akan berguna bagi 
mereka pada Hari Pembalasan. Dalam surah tersebut dibahas hubungan 
manusia dengan Khalik-nya. Tetapi dalam surah ini diberikan tekanan 
pada hubungan manusia dengan sesama manusia dengan menyebut 
secara istimcwa pemerasan secara kejam bangsa-bangsa berkuasa 
terhadap bangsa-bangsa yang lemah dan kurang berkembang, sesudah 
melenyapkan dari mereka itu kebebasan bertindak. Surah ini berakhir 
dengan memberi peringatan keras kepada bangsa yang tidak adil 
dan tidak jujur, bahwa mereka tidak luput dari hukuman. Hari Hisab 
menantikan mereka dengan segala keseraman dan kekerasannya. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. *Celakalah bagi orang-orang 
yang mengurangi timbangan. 

V 3 , » * 5^ 

(tq n i U - i 1 

3. Orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain 
mereka meminta penuh, 

'2'J L * 2o i_d x 11Q ^ 1 j '1 - c —> 1 

4. "Tapi apabila mereka tne- 
nakar atau menimbang untuk 
orang lain mereka mengurangi. 

r \>\s 

5. Apakah mereka tidak yakin 
bahwa mereka akan dibangkit- 
kan? 

;(J}) Qjj LLJjl (jJiu 251 

6. Untuk menyaksikan ke- 
putusan Hari yang Besar? 3288 


7. Pada Hari umat manusia 
akan berdiri di hadapan Tuhan 
seluruh alam. 


8. Sekali-kali tidak, sesung- 
guhnya kitab orang-orang yang 
durhaka di dalam sijjin. 3289 


a \ : 1. b \\ : 85; 26 : 182-184; 55 : 9. c 55 : 10. 


3288. Ada Hari Hisab dalam kehidupan di hari kemudian, ketika 
manusia harus mempertanggung-jawabkan perbuatan mereka kepada Tuhan 
dan Majikan mereka, tetapi hari perhitungan datang pula atas suatu kaum 
di dunia ini, bilamana perbuatan-perbuatan jahat mereka melampaui batas- 
batas yang dapat dan dengan demikian mereka menemui dwi pembalasan 
mereka. 

3289. Sij-jin dianggap oleh sementara ahli tafsir Al-Qur’an dengan 
keliru sebagai suatu kata bukan bahasa Arab, namun menurut beberapa 
sumber terkemuka seperti Farra’, Zajjaj, Abu Ubaidah, dan Mubarrad, 
kata itu memang bahasa Arab yang diambil dari kata Sajana. Lisan, 
menganggapnya sama dengan Sijn (penjara). Sij-jin adalah buku registrasi 
di dalamnya tercatat segala perbuatan jahat yang dilakukan oleh para 
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9. Dan apakah engkau tahu 
apa sijjin itu? 

10. Itu adalah kitab yang 
tertulis. 3290 

11. Celakalah pada Hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan, 

12. orang-orang yang mendusta- 
kan Hari Pembalasan. 

13. Dan tidak ada yang men- 
dustakan tentangnya kecuali se- 
tiap pelanggar batas yang sangat 
berdosa. 


'L Ob J>\ Le J 

Jk*. ? J-J 9 V 

JL * ? Zr 9 * * . - $ 

21 ' JeJ 

y|) ^«Oj jJiaJs 'Sj!_ du Le j 


14. "Apabila tanda-tanda Kami 

dibacakan kepadanya, ia berkata, ~ . 

“dongeng orang-orang ter- 
dahulu!” 


15. Sekali-kali tidak, bahkan 
apa yang mereka usahakan itu 
menjadi karat pada hati mereka. 




a 8 : 32; 16 : 25; 68 : 16. 


penjahat yang konon tersimpan di alam ukhrawi. Kata itu berarti pula 
sesuatu yang keras, hebat, dan dahsyat; berkesinambungan, lestari atau 
kekal abadi (Lane). 

3290. Kata Sij-jin menunjukkan, bahwa hukuman bagi orang-orang 
kahr durjana itu akan amat keras dan kekal. Atau, ayat ini dapat berarti 
bahwa orang-orang durjana yang ditempatkan di dalam suatu tempat hina 
lagi nista, dan keputusan itu tidak dapat dibatalkan lagi. Atau, Sij-jin dan 
‘Illiyyin itu mungkin dua bagian yang dituturkan Al-Qur’an; yang pertama 
membicarakan orang-orang yang menolak Amanat Tuhan serta hukuman 
yang akan dijatuhkan kepada mereka, sedang yang terakhir membicarakan 
hamba-hamba Allah yang bertakwa serta ganjaran-ganjaran yang akan 
dianugerahkan kepada mereka. Jadi maksud ayat ini ialah keputusan yang 
tercantum di dalam kedua bagian itu tidak dapat diubah atau diganti. 
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16. fl Sekali-kali tidak, sesung- 
guhnya mereka pada Hari itu 
tentu akan terhalang dari melihat 
3291 Tuhannya. 



17. z, Kemudian, sesungguhnya 
mereka pasti akan masuk ke 
dalam Jahanam, 



18.Kemudian akan dikatakan 
kepada mereka, “Inilah apa yang 
mengenainya kamu 'dustakan.” 



19. Sekali-kali tidak, sesung- 
guhnya catatan orang-orang baik 
niscaya ada dalam ‘illiyiin. 3292 



20. Dan apakah engkau tahu 
apa ‘iliyyuun 3293 itu? 



a 3 : 78. *23 : 104; 82 : 16. c 52 : 15. 


3291. Nikmat melihat wajah Tuhan dianugerahkan kepada orang 
mukmin melalui dua tingkat. Tingkat pertama ialah tingkat keimanan, ketika 
memperoleh keyakinan teguh kepada sifat-sifat Tuhan. Tingkat kedua atau 
tingkat lebih tinggi berupa anugerah kenyataan mengenai Dzat Ilahi. Orang- 
orang berdosa, disebabkan dosa-dosa mereka, akan tetap luput dari makrifat 
Dzat Ilahi pada Hari Pembalasan mereka tidak akan melihat wajah Tuhan. 

3292. ‘Illiyyun, yang dianggap oleh sebagian orang berasal dari ‘Ala, 
yang berarti, sesuatu itu tinggi atau menjadi tinggi, maksudnya martabat- 
martabat paling mulia, yang akan dinikmati oleh orang-orang mukmin 
muttaki. Menurut Mufradat ‘Illiyyun itu orang-orang muttaki pilihan, yang 
akan menikmati kelebihan rohani di atas orang-orang mukmin. Kata itu dapat 
juga menampilkan bagian-bagian Al-Qur’an yang mengandung nubuatan- 
nubuatan tentang kemajuan dan kesejahteraan besar orang-orang mukmin. 
Menurut Ibn ‘Abbas kata itu berarti surga (KatsTr), sedang Imam Raghib 
menganggap ‘Illiyyun itu sebutan bagi para penghuninya. 

3293. Karena Sij-jin itu mufrad dan ‘Illiyyun jamak, maka nampak bahwa 
sementara hukuman bagi orang-orang berdosa akan statis, yakni, tetap pada 
satu tempat, kemajuan rohani orang-orang muttaki akan berkesinambungan 
tanpa rintangan, dan akan mengambil bentuk berbeda-beda. Mereka akan 
maju dari satu tingkat rohani kepada tingkat rohani lebih tinggi. 
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21. Sebuah Kitab yang ditulis. 

22. Orang-orang yang terpilih 
akan menyaksikannya, 

23. "Sesungguhnya orang-orang 
yang baik pasti akan berada 
dalam kenikmatan, 

24. 'TTuduk di atas dipan-dipan, 
mereka memandang kepada se- 
gala sesuatu, 

25. Engkau akan dapat menge- 
nal pada wajah mereka kesegaran 
hidup penuh kenikmatan. 

26. Mereka akan diberi minum 
dari minuman mumi 3294 yang 
bermeterai, 

27. Meterainya adalah kesturi. 
Dan untuk mereka yang meng- 
inginkan, hendaknya meng- 
inginkan itu. 

28. Dan campuran minuman itu 
dari air tasnim, 

29. Mata air yang orang-orang 
terpilih akan minum. 

30. f Sesungguhnya orang- 
orang yang berdosa biasa me- 
nertawakan 3295 orang-orang yang 
beriman, 


i 9 r > y 


<i=5- a ^ 9 9 9 


(e; j 'jjS ' O l 
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6 _jjjjLD ! L^j oj jci LLLc 

'jLii a5jJ' 6- a5j3' 61 


is 




a 45 : 31; 82 : 14. 6 15 : 48; 18 : 32; 36 : 57; 76 : 14. c 23 : 111. 


3294. Jika “minuman murni” dapat dimaksudkan Al-Qur’an, maka 
TasnJm dapat dianggap wahyu yang dianugerahkan kepada orang-orang 
pilihan Tuhan para pengikut Rasulullah Saw yang bertaqwa. 

3295. Orang-orang kahr biasa dengan diam-diam menertawakan 
nubuatan-nubuatan tentang penyebaran serta kemenangan Islam secara cepat, 
yang dikumandangkan pada saat ketika Islam sedang berjuang mati-matian 
mempertahankan wujudnya sendiri. 
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31. Dan apabila mereka lewat 
dekat mereka itu mereka saling 
mengedipkan mata, 

32. 'Dan apabila mereka kem- 
bali kepada keluarga mereka, 
mereka kembali dengan sangat 
gembira, 

33. Dan apabila mereka melihat 
mereka itu, mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka itu orang 
yang sesat!” 

34. Padahal mereka tidak di- 
utus kepada mereka itu sebagai 
penjaga. 

35. Pada Hari itu orang-orang 
yang beriman akan menertawakan 
orang-orang kafir, 

36. dndnk di atas dipan-dipan 3296 
mereka akan memandang ke- 
pada segala sesuatu, 

37. Mereka akan mengatakan 
kepada satu sama lain “Bulcankah 
orang-orang yang ingkar dibalas 
sesuai apa yang dahulu mereka 
kerjakan? 


12.', j&jIjj» \>\s 


ijjji:! \l\j 
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°84 : 14. 


3296. Kata-kata ini berarti: (1) sambil duduk di atas singgasana kemuliaan, 
orang mukmin akan menyaksikan nasib sedih yang akan menimpa orang- 
orang kafir sombong. (2) sambil duduk di atas singgasana kekuasaan, mereka 
akan berlaku adil terhadap orang banyak, (3) mereka akan menaruh perhatian 
layak terhadap keperluan orang lain; itu pula arti kata Nazara (Lane). 
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Surah 84 

AL-INSYIQAQ 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 26, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya. 

Seperti ketiga surah yang mendahuluinya, surah yang sekarang 
ini pun dihirunkan pada masa awal di Mekah. Keempat surah ini 
sangat menyerupai satu sama lain dalam gaya, susunan, dan pokok 
pembicaraannya. Noldeke dan Muir sependapat dengan para para ulama 
Islam, bahwa surah ini ditumnkan pada masa awal sekali (dari nubuwwah 
Rasulullah Saw - peny.). Pada hakikatnya, surah ini menyempumakan 
rangkai surah-surah, sedangkan ketiga surah sebelumnya mempakan 
bagian unsumya. Menjelang akhir surah yang mendahuluinya, orang- 
orang kafir diberi peringatan dengan kata-kata tegas bahwa kekuasaan 
mereka akan berantakan dan kejayaan mereka akan hilang sima. Tetapi, 
dalam surah yang sedang dibahas ini diurailcan bahwa keimanan alcan 
mengambil alih kekatiran dan bahwa dari puing-puing tatanan lama 
yang sudah lapuk dan mundur keadaannya itu akan muncul tatanan bam 
yang segar lagi hidup. Surah ini melanjutkan pokok pembahasan Surah 
Al-Infithar, sedang Surah Al-Muthaffifin yang terletak di tengahnya 
hanya mempakan pemekaran Surah Al-Infithar. Surah Al-Infithar telah 
memulai dengan masalah terbelahnya langit; dan surah ini pun memulai 
dengan ungkapan senada, dengan perbedaan bahwa sementara dalam 
Surah Al-Infithar “terbelahnya langit” telah dihubungkan dengan ajaran- 
ajaran Kristcn yang palsu itu, dalam surah ini “pecahnya langit” itu 
dimaksudkan tumnnya wahyu Ilahi dan munculnya serta tersebamya 
ilmu pengetahuan ruhani. Dengan demikian surah ini, bersama ketiga 
surah sebelumnya, merupakan rangkaian surah yang membahas pula 
tentang pokok kebangunan kembali agama Islam di akhir zaman dan 
membahas dosa-dosa serta kejahatan-kejahatan pada masa sebelumnya. 
Surah ini secara istimcwa membahas masalah kebangunan kembali 
agama Islam, sedang surah-surah yang mendahuluinya membahas secara 
khusus kerusakan dan keasusilaan agama Kristcn. 


2072 




Juz 30 AL-INSYIQAQ Surah 84 


1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Apabila dangit akan pccah , 3297 


3. Dan "menclengarkan kepada 
Tuhannya 3298 dan itu wajib bagi- 

;f; oJL>- 3 Lgj^J Coil 3 

nya. 


4. Dan apabila "humi akan 
dibentangkan , 3299 

og 2 > i_>j> jS) 1 lil .3 

5. Dan mengeluarkan apa 
yang terkandung di dalamnya, 
dan akan menjadi kosong . 3300 

ojJĕi 3 l Lo oiJl 3 

6 . Dan mendengarkan kepada 
Tuhannya, dan itu wajib baginya. 

[T 3 Lgj^ eioil 3 

°1 : 1. h 55 : 38; 69 : 17. C 4l : 

to 

00 

yj 


3297. Ayat ini mengisyaratkan kepada waktu ketika pintu-pintu langit 
akan dibukakan lebar-lebar serta tanda-tanda samawi yang mendukung 
kebenaran Islam akan muncul dalam jumlah besar, dan orang-orang yang 
berkedudukan tinggi akan mulai memberi perhatian sungguh-sungguh kepada 
tuntunan wahyu. 

3298. Seorang Adam-baru akan lahir dan malaikat-malaikat samawi 
akan berdiri di pihaknya, siap sedia menolong beliau dalam memajukan 
serta menyiarkan tugas Ilahi beliau (QS.69: 18), sebab itulah tujuan utama 
penciptaan mereka dan itu pulalah tugas serta kewajiban mereka. 

3299. Bumi akan memperoleh kesempatan hidup baru dan kebinasaan 
- yang seharusnya menimpa bumi karena dosa-dosa manusia - akan 
ditangguhkan serta sarana-sarana baru akan diberikan guna kemajuan 
rohani penghuninya. Ayat ini dapat pula berarti bahwa beberapa planet yang 
nampaknya merupakan bagian langit, akan ditemukan (berkat penyelidikan 
ilmiah) sebagai bagian bumi ini dan manusia akan berupaya mencapainya 
dengan roket-roket, pesawat antariksa dan sebagainya. Kata Muddat 
mengandung semua arti tersebut (Lane). 

3300. Bumi akan memuntahkan khazanahnya yang tersembunyi dalam 
jumlah begitu besar sehingga akan nampak seolah-olah bumi sendiri hendak 
menguras habis isinya. 


t9->' 
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nya engkau bekerja keras menuju 
Tuhan engkau, maka "engkau 
bertemu dengan-Nya. 

8. Maka adapun orang ; ’yang 
akan diberikan kitabnya di tangan 
kanannya, 




9. Maka segera ia akan dihisab 
dengan penghisaban yang mudah. 



10. Dan ia akan kembali kepada 
keluarganya dengan gembira. 



11. Dan adapun orang yang 
akan diberikan 'kitabnya dari 
belakang punggungnya, 3301 



12.Maka segera ia akan 
memanggil kebinasaan, 3302 



13.Dan ia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala, 



14. Sesungguhnya ia dahulu 
"bcrgembira di tengah keluarga- 
nya. 



15. Sesungguhnya ia me- 
nyangka bahwa ia tidak akan 
pernah kembali.* 



16. Ya. Sesungguhya Tuhan- 
nya selalu Melihat kepadanya, 



17.Maka sesungguhnya Aku 
bersumpah dengan cahaya senja, 



a 2 : 224; 11 : 30; 18 : 111. b l7 : 72; 69 : 20. e 69 : 26. d 83 : 32. 


3301. Mereka yang pemah memperlakukan Al-Qur’an sebagai sesuatu 
yang tercampak (QS.25: 31). 

3302. Bila manusia ada dalam puncak duka nestapa, ia menginginkan 
maut mengakhiri hidupnya. 


* ij lS^ : jiS; ( Mutradat Imam Raghib) 
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18. Dan malam dan apa yang ia 
liputi, 

19. Dan bulan apabila jadi 
pumama, 3303 

20. Niscaya kamu akan naik da- 
ri satu tingkat ke tingkat lain, 3304 * 

21. Maka "apa yang terjadi atas 
mereka, sehingga mereka tidak 
beriman? 3305 

22. Dan apabila Al-Qur’an di- 
bacakan kepada mereka, mereka 
tidak bersujud. 

23. Bahkan, mereka yang ing- 
kar hnendustakan itu, 

24. Dan Allah Maha Menge- 
tahui apa yang mereka sembunyi- 
kan 3306 dalam hati mereka, 


yy o»3 <J4-" 3 

y ^ tu x ,,9 ^ 


'r-' 
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a 43 : 89. b 85 : 20. 


3303. Ayat 17 sampai 19 berisikan nubuatan mengenai kemunduran 
sementara umat Islam serta kebangunan kembali mereka melalui 
seorang wujud, wakil agung Rasulullah Saw - Hadhrat Masih Mau’ud 
As - yang bagaikan bulan purnama akan memantul dalam diri beliau 
cahaya gemilang sang Matahari (Rasulullah Saw) dengan sepenuhnya 
serta seutuhnya. 

3304. Kaum Muslimin akan melalui semua keadaan yang telah 
disinggung dalam ayat-ayat sebelumnya. 

3305. Mengapa orang-orang kafir berputus asa mengenai 
terlaksananya bagian ketiga nubuatan itu, setelah menyaksikan 
terlaksananya dua bagian pertama? Mereka telah menyaksikan cahaya 
pijar kemerah-merahan matahari Islam terbenam, yang disusul oleh 


* Yang dimaksud ayat 17-20 bukanlah bahwa Aku tidak bersumpah, tapi menolak pandangan 
umum bahwa Allah Swt bersumpah atas nama Syafak. Ketika malam sudah kelam sekali, pada 
waktu itu juga Allah Swt tidak memahrumkan sama sekali manusia dari cahaya, bahkan bulan 
memantulkan cahaya dari matahari. Dan bulan pun tidak langsung bersinar secara sempurna 
yakni tidak langsung menjadi bulan pumama. Tapi berlangsung secara bertahap demikian juga 
Mujadid yang akan datang di abad 14 akan zahir menuju kemajuan sempurna secara bertahap 
seperti proses terbentuknya bulan pumama. 
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25."Maka berilah kabar gem- 
bira kepada mereka tentang azab 
yang pedih. 

1 

26. Kecuali 6 orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, bagi ' ' 


mereka pahala yang tiada putus- 


putusnya. 


a 9 : 34. b \\ : 12; 41 : 9; 95 : 7. 


kekelaman malam rohani, namun demikian mereka masih tidak mem- 
percayai bahwa bulan pumama malam keempat belas akan menghalau 
kegelapan itu. 

3306. Orang-orang kafir diperingatkan bahwa Tuhan benar-benar 
mengetahui permusuhan dan kebencian yang dipendam di dalam hati 
mereka terhadap utusan Allah; Dia mengetahui pula komplotan- 
komplotan rahasia yang direncanakan mereka untuk memusnahkan misi 
beliau dan untuk menghancurkan usaha beliau menegakkan kebenaran. 
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Surah 85 

AL-BURUJ 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


23, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan di Mekah pada masa-masa permulaan tahun 
Nabawi. Hubungan dengan surah yang mendahuluinya - Al-Insyiqaq - 
ditunj ukkan oleh kenyataan bahwa dalam surah yang sekarang “gugusan 
bintang-bintang” dan “hari yang dijanjikan” telah dikemukakan 
dengan tujuan serupa. “Buriij” atau “gugusan bintang-bintang” dapat 
menampilkan dua belas mujaddid, masing-masing dibangkitlcan 
pada permulaan tiap abad Hijrah, sedang “hari yang dijanjikan” itu 
menampilkan abad ke-14 Hijrah. Surah ini nampaknya mengisyaratkan 
kepada penindasan kejam yang akan dialami para pengikut Hadhrat 
Masih Mau’ud As, dan dengan tepat berakhir dengan keterangan bahwa 
oleb sebab dalam masa beliau kehormatan Al-Qur’an, sebagai hrman 
Ilahi, yang diwahyukan akan diserang dari semua jurusan, terutama 
oleb para pengarang Krisicn, maka beliau membaktikan seluruh tenaga 
dan seluruh kekuatan besar yang dikaruniakan Tuhan kepada beliau 
untuk menangkis serangan-serangan mereka dan membuktikan bahwa 
ajaran-ajaran Al-Qur’an bersih dari segala kelemahan dan tidak dapat 
dibatalkan. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Demi langit yang mem- 
punyai ^gugusan-gugusan 
bintang, 3307 


3. Dan Hari yang dijanji- 

kan, 3308 


4. Dan saksi 3309 dan yang akan 
disaksikan. 

I. g kdn J J 

a l : 1. *15 : 17; 25 : 62. 


3307. Mujaddid-mujaddid atau dua belas gugusan bintang di 
cakrawala rohani Islam, yang akan membuat cahaya Islam berkilauan terus 
sesudah matahari rohani terbenam, yaitu, sesudah tiga abad Islam paling 
baik berlalu, sehingga membawa akibat tersebarnya kegelapan rohani di 
seluruh dunia. Para mujaddid itu akan memberikan kesaksian mengenai 
kebesaran Islam, kebenaran Al-Qur’an, dan kebenaran Rasulullah Saw. 

3308. “Hari yang dijanjikan” itu dapat berarti hari, ketika Hadhrat 
Masih Mau’ud As akan dibangkitkan untuk mendatangkan kebangunan 
kembali Islam. Pada hakikatnya banyak hari semacam itu dalam sejarah 
Islam yang dapat disebut “hari yang dijanjikan,” seperti hari Pertempuran 
Badar, hari ketika Pertempuran Khandak berkesudahan dengan kejayaan 
besar, dan hari jatuhnya Mekah. Tetapi “hari yang dijanjikan” yang 
paripuma itu ialah masa kebangkitan kedua-kalinya Rasulullah Saw 
dalam pribadi wakil beliau pada abad ke-14 Hijrah ketika agama Islam 
akan memperoleh kehidupan baru dan akan menang atas semua agama 
lainnya. “Hari yang dijanjikan” itu dapat pula berarti, hari ketika orang- 
orang muttaki akan merasakan kelezatan nikmat pertemuan dengan Tuhan 
mereka. 

3309. Tiap nabi atau muslihrabbani adalah Syahid, yaitu, yangmemberi 
kesaksian, disebabkan beliau seorang saksi hidup akan adanya Tuhan, dan 
beliau itu pun Masyhud (yang diberi kesaksian) sebab Allah Swt memberi 
kesaksian akan kebenarannya dengan memperlihatkan tanda-tanda dan 
mukjizat-mukjizat di tangannya. Tetapi di sini, seperti nampak dari teks, 
Syahid adalah Hadhrat Masih Mau’ud As dan Masyhud adalah Rasulullah 
Saw, dan ayat ini mengandung arti bahwa Masih Mau’ud As akan meberi 
kesaksian akan kebenaran Rasulullah Saw dengan uraian-uraian, tabligh- 
tabligh, dan tulisan-tulisan beliau dan dengan tanda-tanda yang akan 
ditampakkan Tuhan di tangan beliau. Beliau akan memberikan kesaksian 
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5. Binasalah para pemilik 
parit, 3310 

6. Api yang dinyalakan de- 
ngan bahan bakar, 


51 „9 , 9 ’ a s ' 9 

0 ? j y*- ^ \ 

jLln 


7. Ketika mereka akan duduk 3311 
di atasnya, 

8. Dan mereka menjadi saksi 
atas apa yang mereka akan 
lakukan terhadap orang-orang 
yang beriman, 3312 * 





pula dalam arti bahwa dalam wujud beliau nubuatan Rasulullah Saw 
sendiri telah memberi kesaksian akan kebenaran beliau. Dengan demikian 
Rasulullah Saw dan Masih Mau’ud As itu bersama-sama merupakan 
Syahid dan Masyhud. 

3310. Menurut sebagian ahli tafsir Al-Qur’an, ayat ini dianggap 
merujuk kepada pembakaran sampai mati beberapa orang Kristen oleh 
raja Yahudi, Dzu Nawas, dari Yaman. Menurut sebagian lain, ayat ini 
mengisyaratkan kepada peristiwa pelemparan beberapa pemimpin Bani 
Israil ke dalam tanur-tanur (tungku-tungku) yang sedang menyala-nyala, 
dilakukan oleh Raja Nebukadnezar dari Babil (Dan. 3: 19-22). Ayat ini 
lebih tepat dapat ditujukan kepada musuh-musuh kebenaran yang di masa 
setiap muslih rabbani, menentang keras dan menganiaya orang-orang yang 
beriman. Ayat ini tidaklah dimaksudkan di sini untuk merujuk kepada 
suatu kejadian di masa lampau yang kebenarannya meragukan. Dalam 
ayat ke-3 Tuhan bersumpah dengan “hari yang dijanjikan.” Dalam ayat 
ini dan dalam beberapa ayat berikutnya, nampaknya diisyaratkan bahwa 
para pengikut Masih Mau’ud harus menghadapi kesulitan-kesulitan berat 
pada hari besar itu. 

3311. Dalam ayat 5-9 disebutkan mengenai musuh-musuh kebenaran 
yang menyalakan api penganiayaan terhadap orang-orang mukmin 
yang muttaki di tiap kurun zaman serta membiarkannya tetap bemyala. 

* Ayat 5-8: Di dalam ayat-ayat ini diterangkan tentang kehancuran orang-orang yang menyalakan 
api di parit dan mereka duduk sambil menonton orang-orang beriman dilemparkan ke dalamnya. 
Di dalam ayat-ayat ini tersembunyi nubuatan, bahwa kejadian ini akan teijadi juga di masa yang 
akan datang. Dan masa itu adalah masa yang dijanjikan. Maka ini pa^ti sempuma terhadap para 
Ahmadi yang teraniaya, mereka di usahakan untuk dibakar hidup-hidup di mmahnya. Kata “duduk” 
menyatakan, bahwa orang-orang duduk menonton, dan sedikit pun tidak bemsaha meperingatkan 
para penganiaya. Nubuatan agung ini berkali-kali sempuma, bahwa para pemsuh bemsaha 
membakar hidup-hidup para Ahmadi yang tak berdosa di bawah pengawasan polisi. Beberapa kali 
mereka berhasil melakukannya dan kadang-kadang gagal. 
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9. "Mereka tidak benci ter- 
hadap mereka melainkan hanya 
karena mereka beriman kepada 
Allah, 3313 yang Mahaperkasa, 
Mahaterpuji. 

lOAYang kepunyaan-Nya 
kerajaan langit dan bumi. Dan 
Allah menjasi Saksi atas segala 
sesuatu. 

11. Sesungguhnya orang- 
orang yang memhtnah laki-laki 
mukmin dan perempuan- 
perempuan mukmin, lalu mereka 
tidak bertaubat, maka bagi 
mereka azab Jahanam dan bagi 
mereka azab yang membakar.* 

12. Dan sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan beramal 
saleh, bagi mereka ada kebun- 
kebun yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Hal yang demikian 
itu adalah kesuksesan besar. 


^JjIj Ijj_ <Jj Sil Iji j 

\ 3 3 ojuujl LLUi dj jjJ jJI 

& 9 , '■ , - 

Jp jc 

j jiii 'jjjij JJ 5i 

CjJl JjIJc 


j iijLii o5jJi 61 

jjlJI 6 U> 6 t?eNLj 




13. Sesungguhnya 'ccngkraman 
Tuhan engkau sangat keras, 

14. Sesungguhnya "'Dia-lah 
Yang memulai dan mengu- 
langi, 3314 



c. 



yj»j j^jyjj j^ t6l 


a 7 : 127 . b u : 3 . C 11 : 103 ; 22 : 3 . d 29 : 20 ; 30 : 12 . 


Kesudahan mereka dinubuatkan dalam ayat 11. 

3312. Musuh-musuh kebenaran mengetahui dalam lubuk hati mereka, 
bahwa perlawanan dari pihak mereka itu kejam dan tidak dapat dibenarkan 
dan bahwa korban sasaran penganiayaan mereka itu tidak berdosa. 

3313. Ayat ini penuh dengan perasaan pilu hati yang amat sangat. 
Ayat ini menanyakan, kebenaran keimanan kepada Tuhan itu seakan-akan 
merupakan perbuatan yang begitu jahat, sehingga para penganutnya harus 

* (api) jUlt: ( Mutradat Imam Raghib) 
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15. Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun, Maha Pecinta, 


16.Yang Mempunyai ‘Arasy, 

Yang Mahamulia, 

ijgji 1 ! ji 

17. Mahakuasa mengerj akan 
apa yang Dia kehendaki. 

& s * 9,1' 

djjJ 

18. Apakah telah datang kepada 
engkau riwayat lasykar-lasykar, 

' w >ijj [jL\ eio liJLol Q_a> 

19. Fir‘aun dan Tsamud. 

— - ' s ' 

3 i o 

20.Bahkan orang-orang yang 
ingkar selalu mendustakan, 

j \yj& oJipi jj 

2 1 . Dan Allah mengepung "dari 
belakang mereka, 

Zi. 5 y— s 9 p J ^ 

<=Uj! j 

22. 'Bahkan ia adalah Al-Qur’an 
yang sangat mulia, 

V $ * $' ^ 9 ^ 

C§S o 'jS Jj 

23. "Dalam sebuah lembaran 
yang terjaga ketat. 3315 

s= 

a \l 60. *50:2; 56:78. C 41 

: 43; 56:79. 


diperlakukan sekejam itu? 

3314. Tuhan menghukum orang-orang yang berlaku aniaya terhadap 
orang-orang mukmin, di dunia dan juga di akhirat. 

3315. Ayat ini mengandung suatu nubuatan yang bemadakan tantangan, 
bahwa Al-Qur’an dijaga terhadap segala macam campur tangan dan upaya 
pemutarbalikkan oleh manusia. Lihat pula catatan no. 1482. Untuk Surat 81- 
85 lihat Edisi Besar Tafsir ini dalam bahasa Inggris. 
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Surah 86 

AL-TARIQ 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


18, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Para ulama Islam bersepakat menetapkan surah ini turun pada 
masa awal kenabian Rasulullah Saw. Di antara para sarjana Eropa, 
Noldeke dan Muir pun menyetujui pendapat ini. Surah ini merupakan 
yang terakhir dari rangkaian surah, yang dimulai dari Surah Al- 
Inhthar. Dalam semua Surah tersebut, ayat pembukaannya, dalam satu 
bentuk atau lain, mengemukakan dalil untuk mendukung pengakuan 
sebagai mushlih akhir zaman. Surah At-Tathfif yang terletak di tengah- 
tengah, dengan lcata-kata pembukaan yang berbeda, pada hakikatnya, 
merupakan bagian Surah Al-Inhthar. Surah yang sekarang ini 
meneruskan serta melengkapi pokok pembicaraan yang dibahas dalam 
Surah Al-Inhthar dan surah-surah berikutnya, dan berlaku semacam 
“Barzakh” di antara surah-surah sebelumnya dan sesudahnya. Namun, 
dari surah ini dimulailah suatu pokok masalah baru. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Demi langit dan bintang 
fajar. 3316 * 

3. Dan apakah engkau tahu, 
apa bintang fajar itu? 

4. Bintang yang sangat ber- 
sinar. 

5. Tiada suatu jiwa pun me- 
lainkan mempunyai penjaga 3317 
atas dirinya. 

6. Maka hendaknya manusia 
memperhatikan dari apa ia di- 
ciptakan. 

7. Ia diciptakan dari cairan 
yang memancar, 3318 

8. Ia keluar dari antara tulang- 
tulang punggung dan tulang- 
tulang dada, 3318A 


@ \ ' 5I1 \ 

'T 0jLWI 3 5 LL-J! '3 
CjSOJ^b L-> j>j 3 

a 9 , a , 

[T jjsli LH u-aj j£ ol 




.j,. ^ ... \ ^ ti 1 - L 




3316. Isyarat dalam ayat ini dapat tertuju kepada wakil Rasulullah Saw. 
Yang kedatangannya laksana Bintang Fajar sebagai pertanda akan terbitnya 
fajar kejayaan dan penyebarluasan Islam, sesudah malam kegelapan rohani 
yang pemah meliputi agama Islam telah terhalau. Tetapi menurut sebagian 
ahli tafsir, ayat ini bertalian dengan Rasulullah Saw sendiri, yang muncul 
pada saat malam kegelapan rohani telah meliputi seluruh alam dunia. Sedang 
di negeri Arab sendiri, tempat Rasulullah Saw menampakkan diri, telah 
diliputi kegelapan yang amat pekat. 

3317. Tuhan akan melindungi Bintang Fajar - wakil Rasulullah Saw dan 
Bintang yang bercahaya sangat menembus - Rasulullah Saw. 

3318. Perkembangan rohani manusia tunduk kepada irama masa 
kemajuan dan kemunduran yang silih berganti, bagaikan air mani yang 
terpancar lalu jatuh. 

3318A. Ini merupakan ciri khas pada gaya Al-Qur’an, bahwa ia 

* Di dalam permulaan Surah ini telah dipersaksikan tanda-tanda yang akan datang pada malam 
hari. Kemudian dari ayat berikutnya diperoleh penjelasan bahwa itu adalah y an g 

artinya “Bara api yang meluncur akan turun dari langit.” 
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9. "Sesungguhnya Dia Maha- 
kuasa untuk mengembalikannya. 

j$laJ 4*s^j dL\ 

lOAPada Hari ketika segala 
rahasia akan dizahirkan. 

©JgT>>jii 

11. Maka tidak ada baginya 
kekuatan dan tidak ada penolong. 

3 5 J3 Or? 41 

12. Demi langit yang berulang- 
ulang menurunkan hujan.* 

— 9 ^ •: T " 

!(g)l OlS 9 Lo-ol J 

13.Dan demi bumi yang rne- 
miliki tumbuh-tumbuhan, 3319 ** 

— 9 * ' 

\ i \ 3 

14. Sesungguhnya Al-Qur’an 
itu hrman yang menentukan, 

51 5 ' 5 X ij 

(H) (_koS J_JaJ aj\ 

15.Dan ia bukanlah perkataan 
yang lemah. 

9 t 9 r H 

"46 : 34. 6 10 : 31. 


menggantikan kata-kata kasar lagi lancang dengan kata-kata halus atau 
samar-samar. Kata-kata, “dari antara tulang-tulang punggung dan tulang- 
tulang dada, ” merupakan salah satu dari ungkapan halus demi sopan santun 
(euphemism) yang dipergunakan Al-Qur’an. Ayat ini dapat berarti, bahwa 
manusia dilahirkan dari air yang keluar dari tulang-tulang punggung bapak dan 
menerima makanan dari dada ibunya. Kenyataan bahwa manusia dilahirkan 
dari suatu cairan yang memancar lalu jatuh, dapat pula menggandung arti, 
bahwa ia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan alami besar untuk 
mencapai kemajuan pesat, namun ada juga kemungkinan ia jatuh ke tingkat 
paling bawah, bila ia tidak mempergunakan kemampuan-kemampuannya 
yang dianugerahkan Tuhan itu dengan tepat. Ayat ini menerangkan, bahwa 
perkembangan rohani manusia harus melampaui masa kemajuan dan 
kemunduran, silih-berganti bagaikan cairan air mani yang memancar lalu 
jatuh. 

3319. Ayat ini dan ayat sebelumnya berarti, bahwa sebagaimana air hujan 
- yang padanya hijau-hijauan serta tetumbuhan sangat bergantung - turun 
dari awan, dan dengan berhentinya air hujan turun, air di dalam bumi pun 
berangsur-angsur mengering, demikian pula halnya akal manusia kehilangan 
kemumian dan kekuatannya tanpa adanya wahyu samawi. 

3319A. Ayat ini bermaksud mengatakan, bahwa orang-orang kahr 

jkill : artinya hujan lebat (Munjid, Aqrab) 

** tAO^I AiUj : g-iioll Artinya : tumbuh-tumbuhan bumi. 
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16. Sesungguhnya "mereka akan 
merencanakan suatu rencana, 

ijgjl pAjj, 

17. Dan Aku pun akan meren- 
canakan suatu rencana. 

7J) \ v j c —» 13 

187’Maka berilah penangguh- 
an terhadap orang-orang kalir, 
berilah mereka penangguhan se- 
mentara waktu. 33l9/ ' 


a 52 : 43. b 6& 

: 46; 73 : 12. 


diberi tenggang waktu supaya dapat mencoba segala rencana jahat mereka 
dan mengerahkan segala kekuatan dan sumber daya yang mereka miliki 
guna melawan Islam dan Rasulullah Saw. Kemenangan Islam, kendatipun 
adanya segala rencana dan kekuatan yang dibanggakan mereka itu, akan 
merupakan bukti yang tidak terbantahkan, bahwa Islam itu berasal dari Allah 
dan mendapat perlindungan-Nya. 
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Surah 87 

AL-A‘LA 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


20 , dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan pada permulaan sekali masa risalah 
Rasulullah Saw di Mekah. Selain sebagian besar ahli tafsir, Muir dan 
Noldeke pun berpegang pada pendapat ini; yang terakhir (Noldeke) 
menetapkan turunnya sesudah surah ke-78, sedang sebagian ulama 
Islam menetapkan surah ini menduduki tempat lcedelapan menurut 
urutan masa turunnya. Surah yang mendahuluinya berakhir dengan 
keterangan bahwa Al-Qur’an itu sebuah Kitab syariat yang lengkap 
lagi sempurna dan sepenuhnya mampu memenuhi segala keperluan 
seluruh umat manusia, dan bahwa Al-Qur’an ini selamanya tidak 
akan mengalami perubahan, pembatalan, dan penyisipan. Pengakuan 
Al-Qur’an ini menimbulkan pertanyaan yang wajar lagi tak 
terelakkan ialah, adakah dapat timbul keperluan akan seorang muslih 
baru, sebagaimana telah disinggung dalam beberapa surah yang 
mendahuluinya, dengan adanya wahyu begitu lengkap lagi sempuma 
itu? Surah ini menjawab pertanyaan penting tersebut. Di dalam Surah 
Al-Thariq telah dikemukakan bahwa perkembangan manusia hams 
mengalami masa kemajuan dan kemunduran, silih berganti. Kenyataan 
ini menerbitkan lagi suatu pertanyaan lain yang sama pentingnya, 
ialah sesudah tumn syariat yang segala seginya sempurna, seyogyanya 
perkembangan manusia hams menjadi seragam dan tidak terputus 
serta kebal dari segala kemungkinan mundur. Dengan demikian, maka 
mengapa pula syariat yang sempuma tidak diwahyukan saja sejak awal 
dunia ini tercipta, dan mengapa pula harus ditangguhkan hingga masa 
Rasulullah Saw? Surah ini memberi jawaban terhadap pernyataan itu 
pula. Surah ini mempunyai hubungan erat lainnya dengan surah yang 
mendahuluinya. Dalam surah tersebut dikemukakan, bahwa manusia 
dilahirkan dari suatu cairan yang terbit dari tulang punggung bapak serta 
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mendapat jaminan hidup dari dada ibu. Hal ini merupakan isyarat halus, 
mengenai proses bertahap dalam perkembangan jasmani manusia. Kita 
diberi tahu bahwa seperti halnya kemajuan jasmani, kemajuan ruhani 
manusia pun berjalan setahap demi setahap. Rasulullah Saw biasa 
membaca surah ini dan surah berikutnya dalam salat ‘Id. 
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1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. 6 Sucikanlah nama Tuhan 3320 
engkau Yang Mahatinggi, 

3. c Yang telah menciptakan 
dan menyempumakan, 3321 

4. "Dan Yang menetapkan kadar 
serta memberi petunjuk, 

5. Dan Yang menumbuhkan 
rerumputan,* 




Lijj 'jJA 

iA \ ' u 

C?j5 4 $y~^ jJl 

1 , a , , .s 





</>J' tJa jdJ' 3 


6. "Lalu menjadikannya sampah 
kering kehitam-hitaman. 3322 


cT) (_£/i-j J- LLc dj*2- 


a l : 1. *56 : 75; 69 : 53. C 82 : 8; 91 : 8. rf 80 : 20. e 18 : 46; 57 : 21. 


3320. Sifat Ilahi Rabb (Tuhan yang membuat segala sesuatu tumbuh 
dan berkembang setahap demi setahap) menghilangkan keberatan: 
“mengapa syariat yang sempuma tidak diwahyukan pada awal kejadian 
makhluk?” Kata itu mengandung arti bahwa syariat yang sempuma 
seyogyanya diturunkan, ketika kecerdasan dan akal manusia telah mencapai 
perkembangan selengkapnya, yang dapat terjadi dan memang telah terjadi 
sesudah mengalami peroses evolusi yang lama dan berjalan setahap demi 
setahap. 

3321. Suatu takdir luhur menantikan manusia. Ia dapat mencapai 
martabat rohani paling tinggi dan dapat memantulkan di dalam dirinya 
sifat-sifat Tuhan sehingga dengan demikian menjadi cerminan Khalik-nya. 

3322. Ayat ini merupakan suatu jawaban halus terhadap keberatan. 
“Mengapa Tuhan mula pertama mewahyukan hukum-hukum syariat yang 
tidak sempuma dan hanya cocok guna memenuhi keperluan bangsa- 
bangsa dan zaman-zaman ketika syariat-syariat itu diturunkan, lalu pada 
akhimya mewahyukan syariat terakhir dan paling sempuma dalam wujud 
Al-Qur’an?” 

Jawabannya adalah, Tuhan telah menciptakan dua jenis benda: (a) 
Sesuatu yang, seperti tumbuh-tumbuhan dan mmput-mmputan, memenuhi 
keperluan sementara manusia dan oleh sebab itu mempunyai jangka waktu 
hidup yang terbatas. Kitab-kitab suci agama terdahulu, seperti benda-benda 

* Untuk artinya lihat Mufradat Imam Raghib 
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7. Kami akan mengajari eng- 
kau Al-Qur ’an, maka engkau 
tidak akan mclupakan/m/. 1323 

8. Kecuali apa yang dikehen- 
daki Allah. 3324 Sesungguhnya Dia 
"mengctahui yang nampak dan 
yang tersembunyi,* 








a 2 : 34; 20 : 8; 21 : 111; 24 : 30. 


tersebut memenuhi keperluan sementara bagi manusia, oleh sebab itu telah 
menjadi mangsa kerusakan dan kematian, (b) Benda-benda seperti matahari, 
bulan, bumi, dan sebagainya yang mempunyai kemanfaatan permanen bagi 
manusia. Benda-benda itu akan bertahan selama alam raya ini bertahan. 
Al-Qur’an adalah bagaikan alam raya dan dimaksudkan menjadi penyuluh 
yang tidak dapat keliru bagi manusia hingga akhir zaman; oleh sebab itu 
Al-Qur’an kebal terhadap perubahan, penggantian dan terhadap efek 
pemusnahan akibat perjalanan masa. 

3323. Rasulullah Saw adalah manusia dan dalam keadaan serupa itu 
beliau dapat lupa dan beliau memang pemah lupa akan hal-hal sejauh 
menyangkut kehidupan. Tetapi Tuhan dalam kebijaksanaan-Nya yang 
tidak pernah keliru, telah mengatur petunjuk demikian rupa, sehingga 
sekalipun Rasulullah Saw tidak dapat membaca dan menulis dan kadang- 
kadang ada Surah-surah panjang yang diwahyukan kepada beliau dalam 
satu keseluruhan pada suatu waktu, namun wahyu itu telah terpatri pada 
ingatan beliau tidak terhapuskan sehingga beliau tidak pemah menjadi lupa 
atau ragu-ragu dalam mengungkapkan bagian-bagian yang diwahyukan itu. 
Sungguh merupakan hal yang amat menakjubkan, bahwa Surah-surah yang 
amat panjang, seperti al-Baqarah, Ali-Imran, dan al-Nisa telah diturunkan 
sepotong demi sepotong, dan suatu jangka waktu beberapa tahun menyelang 
di antara turunnya bagian yang satu dengan yang lain, namun demikian 
Rasulullah Saw tidak pernah tergagap-gagap atau ragu-ragu barang sesaat 
pun dalam meletakkan ayat-ayat itu pada tempatnya. Ini mempakan suatu 
kenyataan yang tidak pemah diperbantahkan sekalipun oleh para ahli kritik 
yang paling memusuhi Al-Qur’an. 

3324. Ungkapan, “kecuali apa yang dikehendaki Allah” itu hanya 
bertalian dengan hal-hal mengenai kehidupan sehari-hari. 

* Ayat 7-8 disini, dimana disebutkan kata ‘nis-yaan’ (lupa), bukanlah berarti bahwa Rasulullah 
Saw - na’udzubillah - melupakan Al-Qur’an, melainkan adalah kealpaan dalam membaca 
ayat Al-Qur’an pada waktu shalat yang terkadang dapat terjadi diwaktu-waktu. Untuk itu 
disebutkan di sini bahwa, bila suatu hal terlupa atau keliru dibacakan, maka makmum yang 
berdiri dibelakangnya hendaklah memperbaikinya. 
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9. "Dan Kami akan memudah- 


kan engkau untuk mencapai 
kemudahan. 3325 


lO.Maka berilah nasihat se- 

±3 9 JJ 

'H' (Jj^jJl CjJtaj o( 

sungguhnya nasihat itu ber- 
manfaat, 


11. Tentu *orang yang takut 


kepada Tuhan akan mengambil 
pelajaran, 


12. Tetapi orang yang malang 
akan tnenjauhinya, 


13.yang akan memasuki c api 
yang besar, 

!®i jLlh J*aJ 

14. "Kemudian ia tidak akan 
mati di dalamnya dan tidak pula 
hidup. 

O- 1_$Lsr J Lg-Js ^ taJ 

15. c Sungguh beruntunglah 
orang yang mensucikan diri, 

;Si JjJ cA Ss 

16.Dan mengingat nama 
Tuhan-nya, kemudian mendirikan 
shalat. 


17. 'Tctapi kamu tnendahulu- 
kan kehidupan dunia, 

J-j» 9 9 ^ 9 9 p 9 

LjjJJl SjrjLI ojj5J^ (3j 

a 92 : 8. *51 : 56. C 88 : 5. d U : 

18; 20 : 75. e 91 : 10. ^75 : 21. 


3325. Ayat ini berarti, bahwa: (a) Al-Qur’an itu mudah dihafal; (b) 
ajarannya mempunyai kemampuan menyesuaikan diri, yang membuat 
ajaran itu cocok dengan serta memenuhi keperluan-keperluan yang dituntut 
oleh keadaan-keadaan yang berubah-ubah dan juga memenuhi keperluan 
manusia yang mempunyai tabiat dan watak berlain-lainan; dan (c) ajaran 
Al-Qur’an itu tidak asal saja, melainkan bijaksana dan sesuai dengan akal. 
Dengan terpadunya semua faktor tersebut Al-Qur’an menjadi sebuah Kitab 
yang mudah dipelajari dan diamalkan. Inilah sebagian dari sarana yang telah 
disediakan Tuhan guna penjagaan dan pemeliharaan yang kekal terhadap teks 
Al-Qur’an beserta maknanya. 
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18. fl Padahal akhirat itu lebih 
baik dan lebih kekal. 

{(jj Jij \ 3 jAa*- 1 3 

19. 6 Sesungguhnya inilah yang 
diajarkan dalam kitab-kitab 
terdahulu, 

^ V y 9 9 p 9 "'Tlj; 

(jj 'vN*ol 

20. Kitab-kitab Ibrahim dan 

Musa 3326 * 

t 0 

j ^ 9 9 \ 9 i • ^ 

\ lp l£ u i-' a -5 


°93 : 5. *20 : 134. 


3326. Oleh karena asas-asas pokok mengenai tiap-tiap agama itu sama, 
maka ajaran yang tersebut dalam ayat-ayat yang mendahuluinya terdapat pula 
dalam Kitab-kitab suci Nabi Musa As dan Nabi Ibrahim As. Ayat ini dapat 
pula berarti, bahwa nubuatan mengenai kemunculan seorang nabi besar, yang 
akan memberikan kepada dunia Amanat Tuhan terakhir serta memberikan 
ajaran yang paling sempuma, terdapat dalam Kitab-kitab suci Nabi Musa As 
danNabi Ibrahim As (Ulangan 18: 18-19 dan QS.33: 2). 


* Ayat 19-20: Di sini telah dikemukakan bahwa Al-Qur’an menghimpun setiap ajaran terbaik 
dari suhuf-suhuf terdahulu. Ajaran-ajaran terbaik dari suhuf Ibrahim As dan Musa As pun 
tercakup di dalamnya. 
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Surah 88 

AL-GHASYIYAH 


Dituruukan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


27, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini, seperti surah yang mendahuluinya, diwahyukan pada 
masa awal di Mekah. Para ulama Islam, terkemuka di masa awal, 
seperti Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zubair, mempunyai pendapat yang 
sama. Noldeke, seorang ahli ketimuran kenamaan berbangsa Jerman, 
menempatkan surah ini pada tahun keempat Nabawi. Surah ini dan 
sebagian surah sebelumnya membahas kehidupan bersama di lcalangan 
masyarakat umat Islam pada masa Rasulullah Saw dan juga di akhir 
zaman. Itulah sebabnya mengapa Rasulullah Saw biasa membaca surah 
ini di dalam, salat Jum’at dan salat ‘Id. Dalam beberapa surah yang 
mendahuluinya telah dikemukakan, bahwa Islam tidak akan sejahtera 
hanya dengan menggunakan sarana-sarana kebendaan. Ketika kaum 
Muslimin akan mengalami kemunduran dan kemerosotan dan Al- 
Qur’an seolah-olah telah terbang ke langit, seorang mushlih rabbani 
akan muncul dan akan membawanya kembali ke bumi dan akan 
membuat cita-cita dan asas-asasnya bersinar kembali dengan cahaya 
kejayaan yang gilang-gemilang. 

Dikemukakan pula, bahwa Islam akan terus-menerus mempunyai 
pengikut-pengikut yang tulus lagi tekun sepanjang zaman serta akan 
menyebarkan dan menablighkan amanat Islam; dan bahwa akan 
muncul keadaan tidak terduga lainnya, yang akan memberi sumbangan 
besar kepada kemajuan dan kesejahteraannya. Dalam surah yang 
sedang dibahas ini telah dikemukakan bahwa kaum Muslimin akan 
terpaksa menghadapi perlawanan berat serta penganiayaan bengis, dan 
setelah mereka lulus dari ujian itu dengan sabar, maka keberhasilan 
akan menjelang mereka. Meskipun surah ini terutama membahas 
pergantian nasib yang harus dilalui oleh umat Islam di dunia ini, namun 
surah ini pun - seperti nampak dari namanya - menunjuk kepada Hari 
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Kebangkitan. Pada Hari Perhutungan, baik di alam dunia ini atau di 
alam nanti, ketika neraca-neraca (perhitungan) diberlakukan, sebagian 
wajah bermuram-durja, disaput oleh kehinaan dan kcnistaan; sedang 
sebagian wajah lain akan nampak berseri-seri dikarenakan perasaan 
senang melihat hasil-hasil jerih payah mereka. 
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Juz 30 AL-GHASYIYAH Surah 88 


1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Apakah sudah sampai 
kepada engkau 6 berita mala- 
petaka yang dahsyat? 3327 

,, 9 9 ^ 

'T, OjyiiiJLol 


3. Sebagian "wajah pada hari 
itu akan tertunduk hina * 

(J) ddjLi- 

4. Bekerja keras, kepayahan, 

[T 

5. Akan memasuki (/ api yang 
menyala-nyala, 

T aJO,U- 1 jlS Q*aj 

6 . Akan diberi minum dari 


mata air mendidih. 


7. Tidak ada makanan bagi 
mereka kecuali rumput kering, 


8 . Yang tidak akan meng- 
gemukkan dan tidak pula meng- 
hilangkan lapar. 

.ijt?,' ~ 9 9 9 5 , ’ K | 

9. Sebagian Aajah pada Hari 
itu akan berseri-seri, 

® 

lO.Merasa senang karena 
usahanya, 3328 

'T' ' g - •» •-) 

a \ : 1. b \2 : 108. C 68 : 44; 75 : 25; 80 

: 41-42. d 81 : 13; 101 : 12. 

e 55 : 45. '^75 : 

23. 

3327. ( a ) Hari Peradilan atau suatu malapetaka sangat dahsyat; (/;) masa 

kelaparan yang dengan kerasnya mencekam kota Mekah selama hampir tujuh 
tahun, di masa Rasulullah Saw, telah disebut pula dalam Al-Qur’an sebagai 

Ghasyiyah (QS.44: 11,12). 


3328. Orang-orang mukmin yang muttaki akan sangat senang dan puas 
dengan kegemilangan buah-buah pengorbanan yang telah diberikan mereka 

demi kepentingan Islam. 



* untuk arti ini bisa dilihat di kamus Tajul ‘Urusy 
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11 . Di dalam a surga yang 
tinggi, 

!tS’ ajdlc dJiS-1% 

12.engkau tidak akan tnen- 
dengar di dalamnya percakapan 

ajLcS) 1 g Ls 

sia-sia. 


13. Di dalamnya akan ada mata 
air yang mengalir. 3329 

£ 9 

2 njjL>- (y^C -1 g XS 

14. Di dalamnya akan ada 
dipan-dipan yang ditinggikan, 

NJ 5 9 < r . 

yp c ^- £ - jj - - i g-; 

15. 'Dan piala-piala yang 
terletak rapih, 

:'u' tLc.^ — s 1 3 

16. Dan bantal-bantal yang ter- 
susun dalam barisan, 

A r . - 

yj jUJ 3 

17.Dan permadani-permadani 
yang dibentangkan, 

qpdjJxLc (Jljj 3 

18.Apakah mereka tidak rne- 
lihat kepada unta-unta, 3330 bagai- 
mana mereka diciptakan? 

77} C.JLh>- N-il.C Ji j)' “itsi 

19. e Dan langit, bagaimana 
ditinggikan? 

3! j nJli.7j LlDi 1,3 

a 69 : 23. *43 : 72. 

. c 13 : 3; 55 : 8. 


3329. Bagaikan sumber mata air yang terus mengalir, amal saleh serta 
kebajikan mereka akan terus mengalir tanpa henti-bentinya. 

3330. Orang-orang mukmin, bagaikan sekahlah unta bergerak runtun 
dalam barisan, semuanya di belakang seorang yang membimbing mereka, 
menunjukkan kepatuhan tak bersyarat kepada pemimpin mereka. Atau, 
seperti unta yang tahan berjalan berhari-hari lamanya tanpa air di gurun 
pasir yang panas lagi kering gersang, mereka mempunyai kesabaran yang 
tidak terhingga di bawah himpitan cobaan-cobaan dan kesulitan-kesulitan, 
dan meneruskan perjalaman rohani mereka tanpa menggerutu. Oleh karena 
kata Ibil pun berarti awan (Lane), maka ayat ini dapat pula berarti bahwa 
Tuhan akan menyebarkan ajaran Al-Qur’an yang merupakan air rohani, di 
permukaan bumi. 
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20. a Dan gunung-gunung, 
bagaimana ditegakkan? 

9 9 * ' 9 " 

J!. 3 

2 1 . A Dan bumi, bagaimana di- 
hamparkan? 3331 

(n) (_>ĕjS) 1 J \ 3 

22. Maka berilah nasihat, se- 
sungguhnya engkau hanyalah 
seorang pemberi nasihat, 

ijgjj cjol U: 

23. c Engkau tidak ditetapkan 
sebagai penjaga atas tnereka, 


24. kecuali barangsiapa yang 
berpaling dan ingkar, 


25.Maka Allah akan meng- 
azabnya dengan azab yang paling 
besar, 

«jj. ^9 " 9 ^ ' ^ 9 9* 9 'f " 

k—djJdl <tJji djyjLJLs 

26. Sesungguhya kepada Kami- 
lah tnereka akan kembali, 


27. Kemudian, sesungguhnya 
atas Kami-lah penghisaban me- 
reka. 

ijj g) : i LUUlc' ol 

°50 : 8. *50 : 8; 19: 31. C 6 : 

108; 39 : 42; 42 : 7. 


3331. Empat ayat (18-21) mengajarkan kepada Kaum Muslimin ajaran 
akhlak yang amat tinggi, bahwa (1) mereka harus ringan tangan seringan 
awan, (2) mulia seperti langit, (3) mempunyai tekad bulat laksana gunung, 
dan (4) harus berperangai lemah lembut dan rendah hati laksana bumi. 
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Surah 89 

AL-FAJR 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


31, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini termasuk ke dalam surah-surah paling awal diturunkan di 
Mekah. Dari catatan-catatan sejarah nampak bahwa surah ini agaknya 
diturunkan tahun keempat Nabawi. Noldeke menempatkannya tepat 
setelah Al-Ghasyiyah, yang juga diturunlcan pada tahun keempat. 
Surah ini mengandung nubuatan ganda, yang pada pokoknya adalah 
bertalian dengan Rasulullah Saw dan sebagai tambahan, juga bertalian 
dengan Masih Mau’ud As. Dengan bahasa tamsil yang indah, surah 
ini mengisyaratkan kepada masa sepuluh tahun kehidupan Rasulullah 
Saw di Mekah, yang penuh dengan derita rcobaan dan peristiwa 
hijrah beliau ke Medinah disertai oleh Sayyidina Abu Bakar r.a., 
sahabat beliau paling setia, dan mengisyaratkan kepada tahun pertama 
kehidupan beliau di Medinah, yang penuh dengan tekanan-tekanan dan 
ketegangan-ketegangan. 

Surah ini dapat pula diartikan merujuk kepada kemunduran Islam 
selama sepuluh abad sesudah tiga abad pertamanya yang diwarnai 
keberhasilan itu, dan menunjuk kepada kemunculan Hadhrat Masih 
Mau’ud As serta kepada abad pertama yang penuh dengan percobaan 
dan penderitaan dalam pelaksanaan tugas beliau (Hadhrat Masih 
Mau’udAs) dan para pengikut beliau. Setelah menampilkan, gambaran 
singkat - dengan memakai bahasa tamsil - mengenai pergantian serta 
turun-naik gelombang nasib agama Islam pada masa Rasulullah Saw 
dan Hadhrat Masih Mau’ud As, surah ini menyebutkan pcristiwa 
Fir‘aun guna melambangkan perlawanan yang selamanya dihadapi 
oleh kebenaran. Perlawanan terhadap kebenaran itu (surah ini lebih 
lanjut mengatakan), terbit dari bertumpuknya kekuasaan dan kejayaan 
pada tangan suatu golongan tertentu, dan penyalahgunaan kekayaan 
serta kekuasaan oleh mereka itu menimbulkan kemunduran dan 
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kehancuran mereka. Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa hanya 
sedikit orang yang beruntung menerima Amanat Tuhan, lalu dengan 
menempuh jalan ketakwaan mereka memperoleh keridaan Ilahi, dan 
oleh karena itu menikmati sepenuhnya kebebasan dari rasa takut gagal 
atau was-was, dan sesudah bergabung kepada wujud pilihan Tuhan 
mereka masuk ke dalam surga. 
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1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Demi fajar , 3332 

- 9 * 

'T 3 

3. Dan sepuluh malam , 3333 

* tf* 

4. Dan yang genap serta yang 
ganjil , 3334 

'T jjjJ \ 3 \ 3 

a \: 1 . 


3332. “Fajar” dapat diartikan hijrah Rasulullah Saw ke Medinah yang 
mengakhiri malam kelam derita aniaya di Mekah. “Fajar” itu dapat pula 
berarti diutusnya Hadhrat Masih Mau’ud As yang akan membawa amanat 
pengharapan dan berarti kedatangan suatu hari-depan yang gemilang bagi 
Kaum Muslimin, sesudah masa kemunduran dan kemerosotan berabad-abad 
lamanya. 

3333. “Sepuluh malam” dapat menggambarkan masa kegelapan 
meliputi sepuluh tahun akhir yang dipenuhi derita aniaya hebat, yang pemah 
dialami oleh Kaum Muslimin di Mekah, atau menggambarkan sepuluh abad 
kemunduran dan kemerosotan, sebelum diutusnya Hadhrat Masih Mau’ud As, 
yang dengan itu akan mengakhiri masa kegelapan - kemunduran rohani dan 
politik mereka - dan yang akan mengumandangkan fajar hari-depan Islam itu 
tersirat pula di tempat lain dalam Al-Qur’an (QS.32: 6 ). Sepuluh abad atau 
seribu tahun kemerosotan akhlak Kaum Muslimin ini datang sesudah jangka 
waktu tiga abad zaman keemasan - kejayaan dan keagungan mereka, yang 
telah disebut tiga abad Islam terbaik oleh Rasulullah Saw (Bukhari, Kitab 
al-Riqaq) telah lewat. Kemunduran Islam mulai menjelang ketika memasuki 
akhir abad ketiga hijrah, tatkala di satu pihak seorang khalifah Bani Umayah 
dari Spanyol menandatangani persetujuan dengan Paus, bantu-membantu 
melawan kerajaan Bani Abbasiyah dari Baghdad, dan di pihak lain khalifah 
dari Baghdad mengadakan perjanjian persahabatan dengan kaisar Romawi 
melawan khalifah Bani Umayah dari Spanyol. 

3334. Melanjutkan bahasa tamsil itu kata Al-Syaf (yang genap) dapat 
mengisyaratkan kepada Rasulullah Saw dan Sayyidina Abu Bakar r.a. 
- sahabat beliau yang setia. Keduanya membuat angka genap, dan Tuhan 
yang menyertai mereka dalam saat cobaan adalah al-Watr (yang ganjil). 
Kepada angka “genap dan ganjil” ini terdapat pula penunjukan yang jelas 
dalam QS.9: 40. Atau, Rasulullah Saw dan Hadhrat Masih Mau’ud As dapat 
dianggap membentuk angka genap dan Tuhan sebagai angka ganjil, atau juga 
“Yang genap dan yang ganjil” itu dapat berarti, bahwa sekalipun Rasulullah 
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5. Dan malam ketika berjalan 
mengakhiri waktunya . 333S 

6. Apakah dalam yang demi- 
kian itu ada sumpah kesaksian 
bagi orang yang berakal?* 

7. Apakah engkau tidak 
mengetahui bagaimana Tuhan 
engkau telah memperlakukan 

kaum ‘Ad? 3336 

8. Kaum ‘Iram, pemilik 
gedung-gedung yang megah? 

9. Yang belum pernah di- 
ciptakan seperti itu di negeri- 
negeri lain, 

10/'Dan kaum Tsamud yang 
memahat batu di lembah itu, 

ll.Dan kaum Fir‘aun yang 
mempunyai pasukan yang kuat, 

12/Yang berlaku sewenang- 
wenang di negeri itu, 

13/Dan apakah mereka 
banyak melakukan pengrusakan 
di negeri itu? 


©jwlH J4!'i 




yj joJj 


-( 9 " 


CSi au ' ,c> i')Lc’3 3 
ijg^i >SL-Ji jJi 

0 1 sL/iJ' l g /S ' 3 j 7 c — 


a l : 75; 26 : 150. *28 : 5. C 28 : 5. 


Saw dan Hadhrat Masih Mau’ud As itu dua pribadi terpisah, namun Hadhrat 
Masih Mau’ud As adalah begitu larut sima dalam Rasulullah Saw, sehingga 
seolah-olah telah menjadi satu (manunggal) dengan beliau. 

3335. “Malam ’’ dapat juga menggambarkan tahun pertama hijrah yang 


* Ayat 2-6: Di ayat-ayat ini ada satu pemyataanuntukorang-orang berakal. Sesudah pendakwaan 
Rasulullah Saw sebagai nabi, beliau tinggal di Mekah selama 13 tahun. Sepuluh tahun terakhir 
dari 13 tahun tersebut, beliau Saw hidup dalam kegelapan musibah kemudian beliau Saw 
dianugerahi kabar gembira terbit sinar fajar. Inilah zaman di mana Rasulullah Saw ditimpa 
kezaliman besar yang dari hari kehari bertambah besar, sehingga beliau Saw terpaksa hijrah. 
Mengenai hal ini sebagian ahli tafsir pun menerangkan bahwa yang dimaksud “yang genap 
serta yang ganjil” adalah tiga abad pertama yakni masa para sahabat, para Tabi’in, dan para 
Tabi Tabi’in. Sesudah itu sepuluh malam yakni masa 1000 tahun dari jrA 1 Islam akan 
mengalami masa kegelapan yang sangat pekat. Kemudian sebagaimana diterangkan oleh 
Rasulullah Saw, akan zahir seorang nabi umati yang tidak membawa syariat. Zaman ini berlalu 
sampai awal abad ke 14 dimana akan muncul Al-Masih yang dijanjikan. 
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14.Maka Tuhan engkau me- 
nimpakan atas mereka cambuk 

azab. 3337 


ijjjj Ljl j»C is yd Hj j 


15. Sesungguhnya Tuhan eng- 
kau selalu mengawasi. 

16. Adapun mengenai manusia, 
apabila Tuhannya mengujinya, 
memuliakannya dan "menganuge- 
rahkan nilcmat-nikmat 3338 kepada- 
nya, maka ia berkata, “Tuhanku 
telah memuliakan aku.” 
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17. Sedangkan, apabila Tuhan- 
nya mengujinya dan menyempit- 
kan atasnya 4 rezekinya, maka ia 
berkata, “Tuhan-ku telah meng- 
hinakan aku.” 
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18. "Sekali-kali tidak, bahkan 
kamu tidak memuliakan anak 
yatim, 

19. "T)an kamu tidak saling 
menganjurkan memberi makan 
kepada orang miskin, 

20. Dan kamu memakan harta 
warisan orang lain semuanya 
dengan rakus, 
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"l7 : 84. *17 : 84. c 107 : 3. d 69 : 35. 


menampakkan tiada redanya kecemasan Rasulullah Saw. Meskipun sesudah 
hijrah ke Medinah “fajar” telah menyingsing bagi Kaum Muslimin, namun 
mereka masih belum sama sekali keluar dari hutan belukar; mereka harus 
menghadapi kesulitan-kesulitan semalam lagi, yaitu, satu tahun kesusahan 
lagi sesudah lepas dari Pertempuran Badar ketika kaum Quraisy mengalami 
kekalahan yang meremuk-redamkan, sehingga nubuatan Nabi Yesaya (Yesaya 
21: 16) menjadi sempuma secara harhah; “Karena demikian inilah firman 
Tuhan kepadaku: Lagi setahun seperti setahun orang upahan, maka habislah 
binasa segala kemuliaan Kedar itu.” 

3336. Kaum ‘Ad itu suatu kaum yang sangat berkuasa di zaman mereka. 
Mereka mengungguli bangsa-bangsa sezaman dengan mereka, dalam sarana- 
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21. "Dan kamu mencintai harta 
dengan kecintaan yang ber- 
lebihan. 3339 




22.Dengarlah! Apabila bumi c&ISI ^ 

akan dihancurkan dengan se- 
hancur-hancumya, 


23. 'Dan Tuhan engkau da- 
tang 3340 diiringi malaikat-malaikat 
bershaf-shaf, 

24. Dan neraka pada Hari itu 
'didekatkan, pada hari itu manusia 
akan ingat, 'Jctapi apa gunanya 
peringatan itu baginya. 
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25. Ia akan berkata, “Wahai 
alangkah baiknya jika aku men- 
dahulukan amal baik untuk ke- 
hidupanku ini!” 



“l04 : 3. h 2 : 110; 6 : 159; 16 : 34. c 26 : 92. d 19 : 36. 


sarana dan sumber-sumber daya kebendaan. 

3337. Saut, berarti, cemeti; cambuk; kehebatan (Lane). 

3338. Nikmat-nikmat dianugerahkan kepada manusia, ada kalanya untuk 
menguji tabiatnya; pada waktu lain untuk memberi ganjaran kepadanya 
atas amal-amal baiknya. Demikian pula, ia dilibatkan ke dalam kesusahan- 
kesusahan, dengan itu ia diuji dan diganjar atau dihukum sesuai dengan 
jasanya. Tetapi dasar tabiat manusia, bila ia berada dalam kesenangan dan 
kebahagiaan, ia menganggap segala sesuatu sebagai hasil usahanya sendiri 
serta buah kecerdasan otaknya yang hebat (QS.28: 79); tetapi ketika nasib 
buruk menimpanya ia mengalamatkan nasib buruknya itu kepada Tuhan. 

3339. Ayat ini mengemukakan kepada para penimbun harta kekayaan, 
keburukan-keburukan praktek penimbunan harta. Kecintaan berlebih-lebihan 
akan uang menimbulkan di dalam diri manusia suatu keinginan berlebihan 
untuk terus-menerus menambah kekayaannya, tanpa membelanjakannya 
guna memajukan tujuan-tujuan baik. Kecintaan akan harta membuatnya acuh 
tak acuh terhadap sarana-sarana yang dipergunakannya untuk memperoleh 
harta kekayaan, sehingga membawa kepada keruntuhan akhlaknya. Islam 
memberi perhatian kepada kesehatan akhlak masyarakat seperti halnya 
kepada kesehatan akhlak perseorangan; padahal, kesehatan akhlak masyarakat 
menghendaki supaya barang-barang madiyah (materi) dibagi-bagikan secara 
luas agar kekayaan berputar terus. 
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26.Maka pada Hari itu tidak 
akan ada seorang pun yang dapat 
memberi azab seperti azab-Nya, 



27. Dan tidak akan ada seorang 
pun mengikat seperti ikatan- 
Nya. 3341 



29. Kembalilah kepada Tuhan 
engkau, engkau ridha kepada- 
Nya dan Dia pun ridha kepada 
engkauN 42 


28. Hai jiwa yang tentram! 



30.Maka masuklah di antara 
hamba-hamba pilihan-Ku, 



31.Dan masuklah ke dalam 
surga-Ku”.* 


3340. “Kedatangan Tuhan ” diiringi para malaikat merupakan bahasa 
muhawarah (idiom) Al-Qur’an, menggambarkan hukuman Tuhan yang akan 
datang dengan segera dan membinasakan. 

3341. RodapenggilinganTuhan menggiling perlahan-lahan tetapi sampai 
halus sekali. Tuhan lamban dalam menghukum, namun bila hukuman-Nya 
datang, hukuman itu sangat membinasakan, “Tiada yang ia sisakannya dan 
tiada ia tinggalkan” (QS.74: 29). 

3342. Ini merupakan tingkat perkembangan rohani tertinggi; ketika 
manusia ridha kepada Tuhan-nya dan Tuhan pun ridha kepadanya (QS.58: 
23). Pada tingkat ini yang disebut pula tingkat surgawi, ia menjadi kebal 
terhadap segala macam kelemahan akhlak, diperkuat dengan kekuatan rohani 
yang khas. Ia “manunggal” dengan Tuhan dan tidak dapat hidup tanpa Dia. 
Di dunia inilah, dan bukan sesudah mati, perubahan rohani besar terjadi di 
dalam dirinya; dan di dunia inilah, dan bukan di tempat lain, jalan dibukakan 
baginya untuk masuk ke surga. 


* Ayat 28-31: Di dalam ayat-ayat ini diberikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
yang sebelum kewafatannya, Allah Swt berbrman, “Hai jiwa yang tentram! Kembalilah 
kepada Tuhan engkau, engkau ridha kepada-Nya dan Dia pun ridha kepada engkau”. 
Kemudian dengan ayat LsP^ A dijelaskan, bahwa walaupun untuk ruh digunakan kata 
ganti perempuan, tapi ruh itu bukanlah laki-laki dan bukan juga perempuan. Dan dikatakan 
kepadanya, "masuklah ke dalam para hamba-hamba-Ku dan masuklah ke surga-Ku ini yang 
Aku siapkan secara kliusus untuk hamba-hamba-Ku." 
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AL-BALAD 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


21, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini termasuk ke dalam golongan surah-surah terawal yang 
diturunkan di Mekah. Menurut para penulis Kristcn surah ini diturunkan 
pada tahun pertama Nabawi. Seandainya turunnya tidak begitu awal 
seperti dikemukakan di atas, surah ini pasii diturunkan menjelang akhir 
tahun ketiga atau permulaan tahun keempat. 

Dalam Surah Al-Fajr telah dikemukakan bahwa pengolok-olokan, 
ejekan-ejekan, dan celaan-celaan yang dilontarkan terhadap Rasulullah 
Saw dalam tiga tahun pertama masa kenabian beliau meningkat ke 
perlawanan gigih, terus-menerus, serta terorganisasi dan disertai tindak 
aniaya, sementara tindakan aniaya itu akan berlangsung selama sepuluh 
tahun dan secara tamsil disebut “sepuluh malam.” Tetapi dalam surah 
sekarang ini Rasulullah Saw diberitahu bahwa justru di Mekah-lah, 
kota tumpah darah tercinta sendiri, beliau dan para pengikut beliau 
akan menderita aniaya dari kaum kerabat beliau sendiri. Selanjutnya 
tersirat bahwa berabad-abad sebelumnya, Nabi Ibrahim As dan Nabi 
Ismail As, putra beliau yang saleh, telah meletakkan landasan-landasan 
kota suci Mekah atas perintah Ilahi, dan telah berdoa kepada Tuhan 
agar kota itu kemudian akan menjadi pusat yang dari tempat itu akan 
terpancar cahaya akan menyinari seluruh dunia. Baik sang ayah maupun 
sang putra, kedua-duanya telah memberikan pengorbanan sangat besar 
dalam melaksanakan perintah Ilahi. Doa Nabi Ibrahim As terkabul dan 
Rasulullah Saw muncul tepat pada waktunya dan memberikan kepada 
dunia ajaran yang sempurna berupa Al-Qur’an suci. Selanjutnya surah 
ini mengemukakan, bahwa manusia suka memilih jalan mudah dan 
menolak mencoba menempuh “pendakian” yang menuju tercapainya 
tujuan agung itu. Surah ini berakhir dengan mengemukakan, bahwa 
hanya merekalah yang mempunyai cita-cita mulia serta menjalani 
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kehidupan sesuai dengan cita-cita itu, akan mencapai tujuan mereka, 
sedang mereka yang tidak mempunyai cita-cita mulia serta tidak 
memberikan pengorbanan untuk tujuan-tujuan baik, akan dihukum 
dalam bentuk kehidupan penuh kegagalan dan kekecewaan. 
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1. Aku Baca "clengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. 'Ticlak. Aku bersumpah 
dengan kota ini, 3343 



3. Dan menegaskan bahwa 
sungguh engkau akan singgah 3344 
di kota ini, 


"l : 1. b 52 : 5; 95 : 4. 


3343. Huruf La dipakai di sini guna memusatkan perhatian kepada 
pokok pembahasan yang akan dikemukakan dan berarti bahwa pokok 
pembahasan itu begitu jelas dan nyata, sehingga tidak memerlukan 
sumpah untuk mendukungnya. Atau boleh jadi dimaksudkan untuk 
membantah keberatan yang tidak dilisankan. Dalam hal demikian, ayat 
ini akan berarti: “Engkau bukanlah seorang pendusta seperti dikira 
orang-orang kafir, melainkan engkau benar-benar nabi Allah sejati, dan 
kota ini disebutkan sebagai saksi mengenai kenyataan ini.” Tetapi dengan 
lebih tepat lagi, maksud ayat ini kira-kira demikian: “Kamu diam-diam 
membuat rencana jahat terhadap Islam, hai orang-orang kafir! Aku 
mengetahui apa yang tersimpan di dalam hatimu, tetapi Aku mengatakan 
kepadamu bahwa apa yang kamu inginkan itu, sekali-kali tidak akan 
terjadi dan Aku menyebutkan kota ini sebagai saksi atas kenyataan ini.” 

3344. Hill berarti; (1) Sesuatu yang bila dilakukan adalah halal; 
(2) sasaran; (3) seseorang yang bebas dari kewajiban; (4) seseorang 
yang singgah atau bermukim di suatu tempat (Lane). Mengingat akar 
kata Halla itu mempunyai semua arti tersebut, maka ayat ini berarti; 
(1) Musuh-musuh engkau menganggap halal mendatangkan kesusahan 
kepadamu bahkan membunuhmu di kota Mekah yang begitu suci itu, 
padahal jangankan membunuh makhluk hidup, mendatangkan sedikitpun 
kemudaratan, kesusahan, kekejaman atau tindak kekerasan yang 
merugikan amat terlarang. (2) Engkau satu-satunya orang di kota suci 
yang menjadi sasaran segala macam makian, kemudaratan, kesusahan, 
kekejaman atau tindak kekerasan yang merugikan jiwa, kekayaan atau 
kehormatan. (3) Engkau akan kembali lagi sebagai penakluk, ke kota 
yang dari tempat itu engkau sekarang terusir sebagai buronan. (4) Untuk 
sejenak engkau akan dibebaskan dari kewajiban menghormati kesucian 
kota ini, yakni ketika engkau akan memasukinya sebagai penakluk; dan 
orang-orang jahat yang telah melanggar segala batas hukum dengan 
melakukan tindakan aniaya yang sangat mengerikan terhadap Kaum 
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4. Dan demi ayah dan anak, 3345 


5. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia "supaya 
bekerja keras, 3346 

666^1JiUjiJ 

6. "Apakah ia menyangka bah- 
wa tiada seorang pun yang akan 
berkuasa atasnya? 3347 

(J; aJLL 3-JJiJ cP O' 

7. Ia berkata, “Aku telah meng- 
habiskan harta yang banyak”. 3348 

4 & * 09 ' . s 9 9 
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Muslimin akan berada di bawah kekuasaan engkau dan mengharapkan 
belas kasihan engkau. 

3345. Sambil meletakkan landasan-landasan Ka’bah, Hadhrat 
Ibrahim As dan putra beliau (Hadhrat Ismail As) telah berdoa kepada 
Tuhan supaya Dia membangkitkan seorang rasul di tengah-tengah orang- 
orang Mekah (QS.2: 129-130). Dengan demikian ayah dan anak kedua- 
duanya memberi kesaksian mengenai kebenaran Rasulullah Saw. 

3346. Nubuatan bahwa Rasulullah Saw akan diusir dari Mekah dan 
akan kembali lagi ke sana sebagai penakluk dan bahwa kota Mekah itu 
akan menyerah kepada beliau dan penghuninya akan masuk Islam, hanya 
akan menjadi sempuma, apabila beliau serta para pengikut beliau telah 
melalui kesukaran dan kesusahan besar, atau dengan perkataan lain, kerja 
keras dan perjuangan gigih yang tak kunjung padam akan dituntut dari 
mereka guna mencapai tujuan mereka yang agung itu. 

3347. Tuhan mengetahui segala rencana jahat orang-orang kafir, dan 
Dia mempunyai kekuasaan untuk menggagalkannya. 

3 348. Ayat ini bermaksud mengemukakanbahwa biarlahmusuh-musuh 
Islam mempergunakan segala daya-upaya mereka serta membelanjakan 
kekayaan berlimpah-limpah guna menghalangi penyebaran Islam, namun 
mereka tidak akan berhasil dalam segala rencana jahat mereka dan Islam 
akan terus menerus meraih kemenangan demi kemenangan, baik secara 
rohani maupun politis. 


2107 





Juz 30 


AL-BALAD 


Surah 90 


8. Apakah ia menyangka bah- 
wa tidak ada seorang pun melihat- 
nya? 

9. Bukankah Kami telah men- 
jadikan baginya sepasang mata? 

10. Dan sebuah lidah serta dua 
buah bibir? 

11. "Dan Kami telah menunjuk- 
kan kepadanya dua jalan 3349 ke- 
baikan dan keburukan? 

12. Tetapi ia tidak berusaha 
menempuh pendakian yang 
terjal. 3350 

13. Dan apakah engkau me- 
ngetahui, apa pendakian terjal 
itu? 

14. Yaitu memerdekakan bu- 
dak, 

15. *Atau memberi makan pada 
hari terjadinya kelaparan, 

16. anak yatim yang memiliki 
hubungan kekerabatan, 
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3349. Al-Najdain berarti, dua jalan raya kebaikan dan kejahatan; 
dua jalan kebenaran dan kepalsuan; dan dua jalan raya kemajuan rohani 
dan jasmani. Tuhan telah membekali manusia dengan segala sarana yang 
dengan sarana itu ia dapat menemukan jalan lurus, dapat menyaring yang 
benar dari yang salah, dan kebenaran dari kepalsuan. Ia telah dianugerahi 
mata, baik mata rohani maupun mata jasmani, yang dengan itu ia 
membedakan kebaikan dari keburukan dan ia diberi pula lidah dengan 
dua buah bibir, agar ia dapat meminta petunjuk, dan di atas segala- 
galanya Tuhan telah meletakkan di hadapannya tujuan tertinggi, supaya 
ia dapat membaktikan semua kemampuan dan kekuatan untuk mencapai 
tujuan itu. 

3350. Melalui Rasulullah Saw, Tuhan telah membukakan segala 
jalan dan sarana yang dengan mempergunakannya manusia dapat 
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17.Atau kepada orang yang 
sangat miskin yang terbaring di 
tanah? 3351 
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18. Kemudian ia termasuk di )j^)p' 3 )p^) &jj) 
antara orang-orang yang beriman 

dan saling menasihati dalam c|: 3 jLLjL 

"kcsabaran dan saling menasihati 
dalam berbelas kasih. 3352 


19. Mereka ini adalah '’golong- 
an kanan. 

20. Dan orang-orang yang 
mengingkari Tanda-tanda Kami, 
mereka ini 'golongan kiri, 

21. Atas mereka akan ada api 
yang "'tertutup. 3353 
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a 103 : 4. b 56 : 28. C 56 : 42. rf 104 : 9. 


mencapai kemajuan rohani dan jasmani yang tiada hingganya, tetapi 
ia menolak memberikan pengorbanan yang diperlukan guna mencapai 
tujuan tersebut. 

3351. Ayat 14 sampai 17 membicarakan dua cara yang dapat 
meninggikan martabat akhlak suatu kaum; (a) Pembebasan hamba sahaya 
dengan mengangkat golongan masyarakat yang tertekan, tertindas, 
dan hina kepada tingkat yang sama dalam kehidupan. (b) Pemberian 
pertolongan kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin supaya 
dapat berdiri di atas kaki sendiri dan menjadi anggota masyarakat yang 
berguna. 

3352. Amal-amal baik yang disebut dalam ayat yang mendahuluinya 
tidaklah memadai untuk mengangkat martabat suatu masyarakat 
seutuhnya. Cita-cita dan asas-asas benar, berpadu dengan kesetiaan yang 
tetap lagi teguh pada jalan yang menjurus kepada akhlak lurus, serta 
mengajarkan nilai kebaikan kepada orang lain, adalah sama pentingnya 
untuk mencapai tujuan mulia tersebut di atas. 

3353. Api bila tertutup dari keempat jurusan, menjadi sangat 
membinasakan. 
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Surah 91 

AL-SYAMS 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


16, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diakui termasuk yang diturunkan pada masa awal sekali 
di Mekah. Beberapa ulama menganggapnya diturunkan pada tahun 
pertama Nabawi, sedang yang lainnya menetapkan pada tahun kedua 
atau ketiga. Lima dengan memakai bahasa tamsil (89-93) mempunyai 
persamaan yang menarik dalam pokok pembicaraannya. 

Di dalam lcesemuanya itu tekanan telah diberikan dengan sangat 
pada penggalakkan akhlak fadhilah, yang terutama sangat erat 
bertalian dengan dan berpengaruh pada kemajuan serta kesejahteraan 
bersama suatu masyarakat. Kaum Muslimin telah dianjurkan 
supaya menciptakan suasana dan lingkungan, yang harus menolong 
mengangkat derajat serta martabat lapisan masyarakat yang tergolong 
miskin, tertindas, dan tertekan; dan hendaknya memungkinkan mereka 
mengambil bagian sepantasnya dalam kegiatan-kegiatan mereka. 
Surah yang dekat sebelum ini mengandung isyarat mengenai tujuan 
luhur yang untuk itu Hadhrat Ibrahim As dan putra beliau Hadhrat 
Ismail As telah membangun Ka‘bah. Tujuan luhur itu telah dijelaskan 
dalam QS.2: 130. Adalah mengenai nabi yang disebut dalam ayat ini 
(Rasulullah Saw) dan mengenai perangai-perangai beliau yang amat 
luhur itulah agaknya menjadi sorotan surah ini. Menjelang akhir, surah 
ini mengemukakan bahwa keagungan akhlak dapat dicapai oleh siapa 
pun yang menjauhi kejahatan dan menempuh jalan lcetakwaan. 

Surah ini berakhir dengan keterangan bahwa orang-orang yang 
memilih jalan melawan hukum Ilahi serta mengambil jalan jahat, 
mereka mendatangkan kehancuran bagi diri mereka dengan tangan 
mereka sendiri. 
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1. Aku Baca "dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 

@ \ \ «Jj \ 

Penyayang. 

2. Demi 3354 matahari 3355 dan 
sinarnya di pagi hari, 

* ? _ S 

3. Dan bulan 3356 apabila meng- 
ikutinya, 

Lg—U lil.jLaJ1 j 

4. Dan siang 3357 apabila me- 
nampakkan kemegahan- nya, 

T; L^-Juk ISJ.jLg>lM3 



3354. Sumpah-sumpah dalam Al-Qur’an mengandung makna yang 
mendalam. Hukum Tuhan menampakkan dua segi perbuatan Tuhan, yaitu 
yang nyata dan yang tersirat. Segi pertama dapat diketahui dengan mudah, 
tetapi dalam memahami yang terakhir ada kemungkinan bisa keliru. Dalam 
sumpah-sumpah-Nya, Tuhan menarik perhatian kita kepada apa yang dapat 
disimpulkan dari benda yang nyata. Dalam sumpah-sumpah tersebut pada 
ayat 2-7, matahari dan bulan, siang dan malam, langit dan bumi, termasuk 
“Yang nyata” - karena khasiat-khasiat benda-benda tersebut pada ayat-ayat 
ini telah dimaklumi serta diakui secara umum. Namun khasiat-khasiat serupa 
yang terdapat pada ruh manusia, “tidak nyata.” Untuk membawa kepada 
kesimpulan mengenal adanya khasiat-khasiat dalam ruh manusia, Tuhan 
telah menyebut perbuatan-perbuatan-Nya yang nyata itu sebagai saksi. Lihat 
pula catatan no. 2465. 

3355. “Matahari” dalam ayat ini dapat merujuk kepada matahari alam 
rohani - Rasulullah Saw - yang merupakan sumber seluruh cahaya rohani 
dan yang akan terus-menerus menyinari dunia sampai akhir zaman. 

3356. “Bulan ” dapat juga merujuk kepada Rasulullah Saw sebab beliau 
menerima cahaya dari Tuhan dan menyiarkan cahaya itu ke persada alam 
rohani yang gelap itu. Atau kata “bulan” itu dapat pula merujuk kepada para 
wali dan para imam zaman - khususnya kepada wakil agung beliau, Hadhrat 
Masih Mau’ud As - yang akan menerima cahaya kebenaran dari Rasulullah 
Saw dan menyiarkannya ke dunia untuk menghilangkan kegelapan akhlak 
dan rohani. 

3357. “Siang” dapat merujuk kepada masa tatkala Amanat Islam 
serta kebenaran pendirinya ditegakkan serta dasar-dasar telah ditegakkan 
untuk penyebarluasannya di dunia. Isyarat yang terkandung di dalam ayat 
ini mungkin tertuju kepada masa Khulafaur-Rasyidin, ketika cahaya Islam 
memancar dengan segala kemegahan dan kejayaannya. 
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5. Dan malam 3358 apabila 
menutupinya, 



6. Dan langit serta keelokan 
bangunannya, 3359 



7. Dan bumi serta hamparan- 



nya, 

8. Dan demi jiwa serta pe- 

nycmpurnaannya , 33593 " = 


3358. “Malam” dapat memjuk kepada masa kemunduran dan 
kemerosotan Kaum Muslimin ketika cahaya Islam telah tersembunyi dari mata 
dunia. Keempat ayat ini (2-5) merujuk kepada empat kumn masa perjalanan 
Islam yang penuh peristiwa itu, yaitu, (1) masa Rasulullah Saw sendiri, 
ketika Matahari Rohani (Rasulullah Saw) sedang memancar dengan sangat 
megahnya di cakrawala rohani; (2) masa wakil agung beliau, yaitu, Hadhrat 
Masih Mau’ud As, ketika nur (cahaya) yang diperoleh dari Rasulullah Saw 
dipantulkan ke suatu dunia yang gelap; (3) masa para khalitah Rasulullah 
Saw ketika cahaya Islam masih tetap berkilau-kilauan dan (4) masa ketika 
kegelapan rohani telah meluas ke seluruh dunia yang terjadi sesudah lewat 
tiga abad pertama kejayaan Islam. 

3359. Lafaz Ma dalam ayat ini dan dalam dua ayat berikutnya adalah 
Masdariyah atau berarti AlladzT, Yakni, “ia yang.” Dengan demikian dalam 
ayat-ayat ini perhatian telah dipusatkan pada Sang Perencana dan Sang 
Arsitek Agung alam semesta ini atau pada penyempumaan alam semesta 
serta kebebasannya yang penuh dari setiap macam cacat dan kekurangan. 

3359A. Ayat ini berarti, bahwa semua khasiat yang dipersembahkan 
benda-benda langit seperti matahari, bulan, dan lain-lain adalah dalam 
rangka melayani makhluk-makhluk Allah dan yang mengenai kenyataan 
itu telah disebutkan dalam ayat 10, memberi kesaksian bahwa manusia 
telah dianugerahi sifat-sifat serupa itu dalam derajat lebih tinggi. Pada 
hakikatnya, manusia adalah alam semesta ukuran mini (kecil) dan dalam 
dirinya ditampilkan dalam skala kecil segala sesuatu yang terwujud di alam 
semesta. Bagaikan matahari ia memancarkan cahayanya ke alanr dunia serta 
meneranginya dengan kilauan cahaya hikmah dan ilmu. Ibarat bulan ia 
memancarkan kembali cahaya kasyaf, ilham, dan wahyu yang dipinjamnya 
dari Sumber Asli lagi agung, untuk ditujukan kepada mereka yang bermukim 
di dalam kegelapan. Ia terang-benderang laksana siang hari dan menunjukkan 
jalan kebenaran dan kebajikan. Bagaikan malam ia menutupi keaiban 
dan kesalahan amal orang-orang lain, meringankan beban mereka, dan 
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9. Maka Dia mengilhamkan 
kepadanya keburukan-keburukan- 
nya dan ketakwaannya, 3360 

10. Sungguh beruntunglah 
orang yang mensucikannya, 

11. Dan tentu binasalah orang 
yang mengotorinya, 

12. Kaum Tsamud telah men- 
dustakan disebabkan kedurhaka- 
annya. 

13. Ketika bangkit orang yang 
paling buruk nasibnya di antara 
mereka, 

14. Lalu rasul Allah berkata 
kepada mereka, “Biarkanlah unta 
betina dari Allah 3361 dan jangan 
merintangi minumnya.” 


Z' 3 


H f 9 -- 

CI-j ir 
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memberikan istirahat kepada si lelah dan si letih. Seperti langit ia menaungi 
setiap jiwa yang bersusah-hati dan menghidupkan bumi yang telah mati 
dengan hujan yang memberi kesegaran. Laksana bumi ia menyerahkan diri 
dengan segala kerendahan untuk diinjak-injak di bawah telapak kaki orang- 
orang, sebagai cobaan bagi mereka, dan dari ruhnya yang telah disucikan 
itu tumbuhlah dengan berlimpah-limpahnya bermacam-macam pohon ilmu 
pengetahuan dan kebenaran, dan dengan keteduhan rindangnya dahan-dahan, 
dengan bunga-bunganya, dan dengan buah-buahnya ia menjamu sesama 
umat manusia. Demikianlah orang-orang kudus dan para muslih rabbani, di 
antaranya yang terbesar dan paling sempuma ialah Muhammad, Rasulullah 
Saw. 

3360. Tuhan telah menanamkan dalam htrat manusia perasaan atau 
pengertian mengenai apa yang baik dan buruk, dan telah mewahyukan 
kepadanya, bahwa ia dapat memperoleh kesempumaan rohani dengan 
menjauhi apa yang buruk dan salah, dan menerima apa yang benar dan baik. 

3361. Nabi Saleh As mengendarai unta betina pergi dari satu tempat ke 
tempat lain untuk menyampaikan Amanat Ilahi. Meletakkan rintangan di 
atas jalan yang biasa dilalui oleh unta betina beliau dengan leluasa, sama 
saja dengan meletakkan hambatan-hambatan kepada Nabi Saleh As sendiri 
dan menghalang-halanginya dari melaksanakan tugas suci yang telah 
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unta betina itu, maka Tuhan me- 
reka membinasakannya karena 
dosa mereka, lalu Dia menjadikan 
kebinasaan selanjutnya dari 
mereka sama. 



16.Dan Dia tidak takut akan 
akibatnya. 336M 


dipercayakan Tuhan kepadanya. Dalam artian lainnya, Nabi Saleh sendiri 
adalah unta betina Tuhan, seperti pula halnya setiap muslih rabbani lainnya. 

3361A. Apabila suatu kaum ditimpa kemurkaan Tuhan dan jadi binasa, 
Tuhan tidak mempedulikan yang selamat dari kebinasaan; atau maknanya 
ialah, Tuhan tidak mempedulikan nasib buruk apa yang akan menimpa 
mereka. 
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Surah 92 

AL-LAIL 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


22, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Para ulama terkemuka seperti Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zubair 
berpendapat bahwa surah ini diturunkan dimasa dini sekali di Mekah. 
William Muir menyetujui pendapat mereka. Surah ini mempunyai 
persamaan sangat dekat dengan beberapa surah sebelumnya, lebih-lebih 
dengan Al-Fajr dan Al-Balad. Dalam surah yang baru mendahuluinya, 
Al-Syams, diisyaratkan bahwa tujuan agung pembangunan Ka‘bah, 
yang merupakan pembahasan utama Surah Al-Balad, tidak dapat 
dicapai tanpa adanya seorang rasul Allah yang besar - ruh yang 
paripurna. Akan tetapi dalam surah ini dikemukakan, bahwa apabila 
seorang guru teladan seperti Rasulullah Saw dianugerahi murid-murid 
teladan seperti para sababat beliau, maka kemajuan cita-cita kebenaran 
itu menjadi dua kali lebih cepat lajunya. Surah ini menguraikan juga 
beberapa nilai akhlak utama yang menandai para sababat Rasulullah 
Saw. Sebagai kebalikannya, disebutkan juga dua sifat jahat yang 
mencolok dan membawa suatu kaum kepada keruntuhan. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

«Li jeJL) 

2. ''Dcmi 3 ’ 62 malam apabila 
menutupi, 

;J) ji lij ,_)4^ ' J 

3. ' Dcmi siang apabila terang 
benderang, 3363 

;{) \'s 

4. 'Demi penciptaan laki-laki 
dan perempuan, 3363 ' 4 


a \ : 1. *91 : 5. C 91 : 4. ^36 : 37; 51 

: 50; 78 : 9. 


3362. Dalam surah yang mendahuluinya, pokok pembahasan utamanya 
ialah mengenai Al-Syams (Sang Matahari), yaitu Rasulullah Saw, yang 
merupakan sumber segala nur (cahaya). Itulah sebabnya sebutan mengenai 
matahari dan siang mendahului sebutan tentang bulan dan malam. Tetapi 
dalam surah yang sedang dibahas ini telah dikemukakan suatu perbedaan 
mencolok di antara orang-orang mukmin dan orang-orang kahr, dan oleh 
karena orang-orang kahr pada umumnya lebih banyak jumlahnya, serta 
memiliki kekuasaan dan pengaruh yang lebih besar, maka sebutan mengenai 
malam yang menampilkan kepribadian orang-orang kahr, mendahului 
sebutan mengenai siang yang menampilkan kepribadian orang-orang 
mukmin. 

3363. Dengan menyebut kata Tajalla (terang-benderang) dalam ayat 
ini sebagai ganti kata Jalla (menampakkan kemegahan) pada ayat ke-4 
surah sebelumnya, diisyaratkan bahwa kalau di dalam surah sebelumnya 
tekanan diberikan pada ketinggian martabat sang guru, maka dalam ayat ini 
tekanannya jatuh pada kemampuan besar para murid, dalam mempelajari 
dan menghayati ajaran Ilahi. 

3363A. Pengembangbiakan manusia bergantung pada percampuran 
antara dua jenis manusia yang berlainan kelamin. Ciri khas yang satu (lelaki) 
ialah memberi, sedang ciri khas yang kedua (perempuan) ialah menerima. 
Tidak ubahnya seperti di dalam alam jasmani, di dalam alam rohani pun 
terdapat wujud-wujud jenis pria - para nabi dan para muslih rabbani yang 
mengajar dan membimbing; dan wujud-wujud rohani jenis wanita - para 
pengikut mereka yang menerima serta memperoleh manfaat dari ajaran 
Ilahi. Ayat ini mengandung suatu isyarat bahwa dengan bersatunya sang 
Guru yang sempuma - Rasulullah Saw - dan murid-murid teladan - para 
sahabat - suatu dunia baru akan segera terjelma. 
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5. Sesungguhnya usaha kamu 
pasti berbeda. 3364 


6. Adapun orang yang mem- 
beri dan bertakwa, 

(|i Jj' J 

7. Dan membenarkan ke- 
baikan, 3365 


8. Maka "Kami akan tne- 
mudahkan kepadanya untuk 
mencapai kemudahan. 3366 


9. Adapun orang yang bakhil 
dan bersikap tidak peduli, 


10. Dan mendustakan apa yang 

baik, 3367 

5) 1 ,>’n ' : -'c ' 

;£H}) (_^uLs-L> s 

a 87 : 9. 


3364. Ayat ini menarik perhatian kita kepada tujuan yang sangat 
bertentangan antara orang-orang mukmin dan orang-orang kahr, dan 
juga kepada perbedaan dalam sepak teijang yang dilakukan mereka guna 
mencapai tujuan mereka masing-masing. Sementara usaha orang-orang 
mukmin dikerahkan untuk penyiaran dan penyebaran kebenaran, maka 
usaha orang-orang kahr ditujukan untuk menentangnya serta meletakkan 
rintangan-rintangan dan penghalang-penghalang di jalannya. Hasil kedua 
macam usaha itu pun, tidak boleh tidak, pasti berbeda juga. 

3365. Ayat ini bersama-sama dengan yang mendahuluinya menyebut 
tiga ciri khas pribadi-pribadi yang berhasil di dalam hidup mereka. 
Singkatnya, ketiga ciri khas itu adalah perbuatan benar, perasaan benar, dan 
pikiran benar, dan ketiga ciri khas itu dimiliki oleh orang-orang mukmin 
dalam kadar tinggi. 

3366. Barangsiapa memiliki ketiga nilai istimewa seperti dalam dua 
ayat terdahulu, ia akan menyaksikan perbuatan-perbuatannya membawa 
hasil baik seperti yang diharapkannya. Atau, ayat ini dapat pula berarti, 
bahwa untuk orang demikian adalah mudah mengerjakan amal saleh dan ia 
merasa senang melaksanakannya. 

3367. Kebalikan dari ketiga sifat baik yang telah disebutkan dalam dua 
ayat terdahulu (6-7), di dalam dua ayat ini (9-10) disebutkan tiga sifat buruk 
yang menyebabkan akhlak manusia jatuh. 
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11 . Maka Kami akan rne- 
mudahkan baginya jalan rnenuju 
kesukaran. 3368 

TL 1 5 »’| L ‘ 9 * „ 9 „ 7 

.21. (.Jjt-jUJ S 

12. "Dan hartanya tidak akan 
berguna baginya apabila ia bi- 

illi ISJ, dJL* tLLc ^ub 3 

nasa. 


13. ''Sungguh kewajiban Kami- 
lah memberi petunjuk, 

® 61 

14.Dan sesungguhnya ke- 
punyaan Kami-lah alam akhirat 
dan alam dunia. 3369 

gSlr_I sS)' 3 613 

15.Maka Aku memberi pe- 
ringatan kepadamu tentang api 
yang menyala-nyala, 

ijjj) 1 j6 lCjjv>i>6 

16. c Tidak ada seorang pun 
memasukinya selain orang yang 
paling celaka, 

ijgj) S) 1 S) \ t Q - t ^ 

17. Yaitu orang "yang men- 
dustakan dan berpaling. 3370 

TT 

18.Dan orang yang paling 
bertakwa pasti akan dijauhkan 
darinya, 


a 3 : 11; 58 : 18; 111 : 3. b '. 

2 : 273; 28 : 57. 

c 20 : 75; 87 : 12-13. 

d 20 : 49. 


3368. Perbuatan-perbuatan orang yang telah disinggung dalam ayat 
terdahulu, gagal mencapai sasarannya serta membuahkan hasil yang 
berlawanan dengan apa yang diharapkan atau diinginkannya. Atau, ayat 
ini dapat pula berarti, bahwa orang-orang semacam itu sulit untuk beramal 
saleh. 

3369. Orang kahr yang jahat menemui kegagalan di dunia ini dan ia akan 
menanggung hukuman di akhirat, sebab kedua alam itu di bawah kekuasaan 
Tuhan. Ayat ini dapat pula berarti, “Kepunyaan Kami-lah kesudahan dan 
permulaan segala sesuatu.” 

3370. Kata Kadz-dzaba, mengandung arti bahwa orang kahr yang 
berdosa berpegang pada kepercayaan salah; Tawalla berarti, bahwa ia tidak 
melaksanakan perbuatan-perbuatan benar. 
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19. Yaitu orang yang mem- 
berikan hartanya supaya ia mem- 
peroleh kesucian. 

20. Dan tidak ada seorang pun 
yang memberikan kebaikan di 
sisinya yang harus dibalas, 

21. Kecuali mencari keridhaan 
Tuhan-nya Yang Mahatinggi, 3371 

22. Dan sungguh Dia akan 
ridha kepadanya. 


sjjl \ 4 ^' 

J T ,« 9 ( - , " 


<Xjj bll. 
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3371. Orang mu km in yang bertakwa berbuat baik terhadap orang lain, 
bukan karena membalas sesuatu kebaikan yang pemah diterimanya dari 
mereka, melainkan semata-mata karena terdorong oleh keinginan memberi 
faedah kepada sesama makhluk Allah dan untuk memperoleh keridaan Ilahi. 
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AL-DUHA 

Surah 93 

AL-DUHA 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 12, dengan basmalah 

Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Setelah dua atau tiga surah pertama ditumnkan, maka wahyu pun 
berhenti, tidak tumn kepada Rasulullah Saw beberapa waktu lamanya. 
Surah sekarang ini termasuk surah-surah yang ditumnkan tidak lama 
sesudah wahyu mulai tumn kembali. Dengan demikian surah ini hams 
dianggap ditumnkan pada masa permulaan sekali di Mekah. Noldeke 
menempatkannya setelah Surah Al-Balad dan Muir meletakkannya 
berdekatan dengan Surah Al-Insyirah menumt umtan waktu (kronologis) 
diwahyukannya. 

Surah ini mengandung nubuatan agung, bahwa tiap hari esok 
Rasulullah Saw akan lebih baik daripada hari beliau yang telah lewat; dan 
proses ini akan tems berlaku hingga perjuangan beliau tercapai dengan 
berhasil sepenuhnya. 

Nubuatan ini telah menj adi genap dengan aj aibnya melalui kemenangan 
demi kemenangan yang kian meningkat dicapai oleh Rasulullah Saw. 
Dalam pokok pembahasannya surah ini amat menyerupai beberapa surah 
terdahulu. Seperti surah-surah terdahulu, surah ini mclctakkan tekanan pada 
kejahatan-kejahatan yang telah mencandu dilakukan orang-orang Mekah, 
dengan satu perbedaan bahwa sementara dalam surah ini Rasulullah dan 
para pengikut beliau telah diperintahlcan mempergunakan harta mereka 
dengan setepat-tepatnya, maka dalam surah yang mendahuluinya suatu 
perbedaan yang bertolak belakang dikemukakan antara perlakuan orang- 
orang mukmin dan orang-orang kahr terhadap anak-anak yatim dan 
terhadap orang-orang yang tidak berada. Lebih-lebih dalam surah yang 
mendahuluinya dikemukakan dengan singkat bahwa orang mukmin yang 
bertakwa membelanj akan harta kekayaannya pada j alanAllah; sedang dalam 
surah ini disebutkan nikmat-nikmat yang dianugerahkan Tuhan kepada 
hamba-hamba pilihan-Nya tcristimcwa kepada Rasulullah Saw. Dengan 
demikian surah ini merupakan kelanjutan surah yang mendahuluinya. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Demi terangnya sinar pagi 
ketika sedang naik, 3372 

3. "Dan demi malam apabila 
kegelapannya menyebar, 3373 

4. Tuhan engkau tidak me- 
ninggalkan engkau dan tidak pula 
murka kepada engkau, m4 

5. Dan sesungguhnya, keada- 
an di kemudian hari lebih baik 
bagi engkau daripada keadaan 
yang semula, 3375 * 


v , l 

Cf) J 

(t) (jS3 


■T- o? JJ S_ysi-SU 3 


°81 : 18 . 


3372. Al-Duha (terangnya sinar pagi ketika sedang naik) dapat berarti 
kebangkitan dan kemajuan Islam. Ungkapan ini dapat pula merujuk kepada 
waktu “dhuha” tertentu, ketika Rasulullah Saw masuk ke Mekah mengepalai 
suatu lasykar terdiri dari sepuluh ribu prajurit kudus, dan Ka’bah dibersihkan 
dari berhala-berhala. 

3373. “Malam ” dapat berarti masa-panjang kemunduran Islam. “Malam” 
itu dapat merujuk kepada malam tertentu, ketika sesudah kegelapan malam 
tiba Rasulullah Saw keluar dari rumah beliau dan mencari perlindungan 
di Gua Tsaur, bersama-sama Hadhrat Abu Bakar r.a. Pada hakikatnya kata 
“malam” berarti saat ketika Rasulullah Saw meninggalkan Mekah, dan 
“siang” berarti ketika Mekah jatuh; kedua-duanya (malam dan siang) itu, 
melukiskan berbagai keadaan turun-naiknya seluruh perjuangan Rasulullah 
Saw. 

3374. Tiap siang dan malam Rasulullah Saw, kemenangan-kemenangan 
besar beliau dan masa-masa kemunduran yang bersifat sementara, 
kegembiraan dan kesedihan beliau, ibadah-ibadah beliau di waktu malam dan 
kegiatan beliau pada siang hari, kesemuanya menjadi saksi bahwa Tuhan ada 
beserta beliau. 

3375. Tiap saat di dalam kehidupan Rasulullah Saw adalah lebih baik 
daripada saat sebelumnya. 


*Di sini yang dimaksud dengan ‘Dan sesungguhnya, keadaan di kemudian hari lebih baik bagi 
engkau daripada keadaan yang semula’ adalah bahwa setiap saat dari kehidupan Rasulullah 
Saw lebih baik dari saat sebelumnya karena setiap saat beliau Saw fana dalam perjalanan 
kepada-Nya. 
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6. Dan Tuhan engkau pasti 
akan segera memberikan kepada 
engkau sehingga engkau menjadi 
puas. 

7. Tidakkah Dia mendapati 
diri engkau yatim, lalu Dia 
memberikan perlindunganAya 
kepada engkauT 376 

8. Dan Dia mendapati engkau 
fana dalam kecintaan kepada 
kaum engkau, 3377 dan Dia memberi 
engkau petunjuk?* 

3376. Rasulullah Saw adalah seorang anak yatim, baik menumt arti kata 
sebenamya maupun dalam arti kiasan. Keadaan yatim-piatu beliau termasuk 
macam yatim-piatu yang luar biasa. Ayahanda wafat ketika beliau belum 
lahir, dan ibunda wafat ketika beliau bam bemsia enam tahun, dan kakek 
beliau, Abdul Muththalib, yang menjadi wali beliau sesudah ibunda wafat 
telah wafat pula dua tahun kemudian dan meninggalkan beliau di bawah 
asuhan pamanda yang mempunyai mata pencaharian kurang mencukupi. 
Jadi, oleh karena itu Rasulullah Saw hanya sebentar mengenyam belaian dan 
kasih sayang orangtua, yaitu hanya ketika beliau masih kanak-kanak. Namun, 
beliau menerima kecintaan dan kasih sayang dari orang-orang di bawah 
maupun di atas usia beliau - para sahabat dan teman sebangsa beliau, dari 
para pengikut beliau pada abad-abad kemudian, dalam kadar begitu tinggi, 
sehingga tiada seorang pun yang dilahirkan oleh seorang wanita, pemah 
menerima kecintaan semacam itu sebelum atau pun kelak kemudian hari. 

3377. Dalla (hilang sima dalam kecintaan) berarti, ia bingung dan tidak 
mampu melihat arah tujuan; ia sama sekali tenggelam atau hilang dalam 
kecintaan, atau berkelana mencari sesuatu dan gigih dalam pencariannya 
(Lane). Mengingat berbagai arti kata Dalla itu, ayat ini dapat ditafsirkan 
sebagai berikut; (1) Rasulullah Saw berkelana mencari jalan dan sarana 
untuk mencapai Tuhan, dan Tuhan mewahyukan kepada beliau syariat yang 
membimbing beliau ke arah tujuan yang didambakan; (2) Beliau bingung 
dan tidak mengetahui betapa cara menemukan jalan yang menjurus ke arah 
tercapainya apa yang dicari beliau dan Tuhan membimbing beliau ke jalan 
itu; (3) Seluruh wujud beliau telah hilang dalam kecintaan kepada kaum 
beliau dan Tuhan membekali beliau dengan petunjuk sempuma bagi mereka; 
(4) Beliau tersembunyi dari mata dunia dan Tuhan menemukan beliau dan 

* Ayat 8-9: Di dalam ayat-ayat ini arti ‘Dhallan’ bukanlah sesat, melainkan orang yang 
tenggelam dalam kecintaan kepada Allah Swt dan beliau Saw disebut ‘A’ilan’ karena umat 
beliau yang sangat besar. Tidak ada seorang Nabi pun yang dianugerahi umat yang begitu 
besar. 


T) j M t j 


(?) jsji 


(|: J 'i! Uo j J 
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9. Dan Dia mendapati diri 
engkau berkekurangan lalu Dia 
dengan karunianya menjadikan 
engkau berkecukupan. 3378 



lO.Maka terhadap anak 
yatim janganlah engkau berlaku 
sewenang-wenang, 



11. Dan terhadap orang yang 
memohon bantuan engkau 
janganlah engkau menghardik, 



12.Dan terhadap nikmat 



Tuhan engkau, maka hendaknya 
zahirkanlah. 3379 * 


memilih beliau untuk mengemban tugas membimbing umat manusia sampai 
kepada-Nya. Dengan demikian kata Dalla tidak dipakai sebagai celaan, 
bahkan sebagai pujian terhadap Rasulullah Saw. Kata ini tidak mengena dan 
tidak pula dapat dikenakan kepada beliau dalam arti “telah tersesat,” sebab 
menurut ayat Al-Qur’an lain (QS.53: 3) beliau kebal terhadap kesalahan atau 
kesesatan. Lebih-lebih, enam ayat terakhir dalam surah ini menunjukkan 
suatu urutan tertentu ayat 7, 8, dan 9 masing-masing mempunyai hubungan 
erat dan bersesuaian dengan ayat 10, 11, dan 12. Dalla dalam ayat 8, yang 
digantikan oleh kata Sa’il dalam ayat 11, menjelaskan arti Dalla, yaitu, 
“orang yang mencari pertolongan Ilahi supaya dibimbing kepada-Nya atau 
supaya diberi petunjuk.” Ayat ini dapat pula berarti, “Tuhan mendapatkan 
diri engkau hilang dalam keasyikan mencari Dia dan membimbing engkau 
ke hadirat-Nya.” 

3378. Rasulullah Saw mengawali hidup beliau sebagai seorang anak 
yatim yang miskin dan mengakhiri hayat beliau sebagai seorang penguasa 
tanpa tandingan di seluruh negeri Arab. 

3379. Ayat 7, 8, dan 9 membicarakan karunia-karunia Tuhan atas 
Rasulullah Saw dan dalam ayat 10, 11, dan 12 beliau diperintahkan supaya 
menunjukkan rasa terima kasih beliau dengan jalan melakukan kebajikan 
serupa terhadap sesama manusia. Perintah ini berlaku sama pula bagi para 
pengikut beliau. 

*Dari hadits Rasulullah Saw banyak hal yang diketahui, bahwa kebaikan-kebaikan beliau Saw 
secara ruhani maupun duniawi tidaklah tersembunyi dari manusia, akan tetapi ditampakkan 
oleh beliau Saw secara terbuka. Karunia ruhani yang dianugerahkan kepada beliau Saw, 
kalau Allah Swt tidak memerintahkannya, maka beliau Saw akan menyimpannya untuk diri 
sendiri. Alasan mengapa nikmat-nikmat dunia yang dianugerahkan kepada beliau Saw perlu 
diterangkan, adalah karena dengan menerangkannya, mereka yang memerlukan akan berlari 
kepada beliau Saw. Yang berhubungan dengan amal kebaikan, seperti berlaku baik kepada 
sanak saudara sendiri, beliau Saw tidak menuntut ucapan terima kasih dari manusia. 
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Surah 94 

AL-INSYIRAH 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 9, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Oleh karena surah ini sangat erat kaitannya dengan surah 
sebelumnya sehingga menjadi perluasan pokok bahasannya, maka 
jelaslah bahwa surah ini diturunkan di Mekah, mungkin sekali dalam 
tahun lce-2 atau ke-3 Nabawi. Sementara surah yang sebelum ini 
membicarakan keberhasilan perjuangan Rasulullah Saw yang kian 
meningkat, surah yang tengah dibahas ini membicarakan beberapa 
sifat dan ciri-pembeda yang merupakan jaminan pasti mengenai 
keunggulan misi seseorang dan dalam hal ini keunggulan misi setiap 
penyiar kebenaran: (a) Pertama-tama, ia harus sepenuhnya yakin 
akan kebenaran pengakuannya dan harus memiliki nilai-nilai yang 
diperlukan untuk penyebarannya; (b) Ia harus sanggup menarik 
perhatian umum, dan (c) Takdir Ilahi harus bekerja di belakangnya. 
Dalam surah ini Rasululah Saw digambarkan memiliki semua sarana 
tersebut dalam kadar sepenuhnya. Oleh sebab itu perjuangan beliau 
pasti unggul. 
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1. Aku Baca dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 

@ ' '“"■N 

Penyayang. 

2. Tidakkah Kami telah me- 
lapangkan bagi engkau dada 
engkau? 

ijjdJ jLJI 

3. DanKamitelahmenjauhkan 
dari engkau beban engkau? 

f; 5 j j LLtds 3 3 

4. Yang memberatkan pung- 
gung engkau? 3380 

T; tUjjp (jj jJl 

5. Dan Kami meninggikan 
bagi engkau nama Engkau. 3381 

T; LljS i UaSj 3 

6. Maka sesungguhnya bersama 
kesukaran ada kemudahan, 3382 

ijgjl 1 ju jLjdl 0^3 

7. Sesungguhnya bersama 
kesukaran ada kemudahan. 

f; jt_jdl oL 


3380. Rasulullah Saw telah dibebani tugas yang tidakpemah dibebankan 
kepada siapa pun, begitu memakan syarat dan mematahkan punggung yaitu, 
pertama-tama mengangkat derajat suatu kaum dari jurang kemunduran 
akhlak ke puncak keutamaan rohani, kemudian dengan perantaraan mereka 
membersihkan dan mensucikan seluruh umat manusia dari kezaliman, 
kejahilan, dan ketakhyulan. Hal itu sungguh suatu pertanggungjawaban amat 
berat dan hampir-hampir meremukkan beliau di bawah himpitannya, namun 
Tuhan meringankan beban beliau. 

3381. Surah ini diwahyukan pada tahun ke-2 atau ke-3 Nabawi, ketika 
beliau benar-benar tidak dikenal oleh kalangan di luar kaum beliau, tetapi 
dengan cepat beliau bangkit menjadi orang yang paling dikenal dan paling 
dicintai, dihormati, dan yang paling berhasil di antara semua nabi. Tiada 
pemimpin, baik pemimpin agama ataupun pemimpin duniawi, yang pemah 
menikmati kecintaan dan kehormatan dari para pengikutnya demikian 
besamya seperti Rasulullah Saw. 

3382. Ungkapan, “sesungguhnya bersama kesukaran ada kemudahan,” 
telah disebutkan dua kali. Ini menunjukkan bahwa agama Islam akan 
harus melalui masa-masa penuh kesulitan, tetapi pada dua peristiwa Islam 
menghadapi tantangan untuk mempertahankan wujudnya - pertama, selang 
beberapa tahun permulaan hidupnya sendiri, dan kedua kalinya pada akhir 
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8. Lalu apabila engkau telah 
selesai dari snatu tugas maka 
berusaha keraslah, 



9. "Dan kepada Tuhan engkau 
hendaknya engkau memusatkan 
perhatian. 3382/< 



a. 


73:9; 110:4. 


zaman - dan pada kedua-dua peristiwa itu Islam akan keluar dari cobaan itu 
sebagai satu kekuatan baru. Ayat-ayat ini menunjukkan pula bahwa kesulitan- 
kesulitan yang sedang dihadapi Rasulullah Saw dan Kaum Muslimin itu hanya 
bersifat sementara, tetapi keberhasilan-keberhasilan mereka akan kekal dan 
senantiasa meningkat tems. 

3382A. Rasulullah Saw dihibur dengan memperoleh jaminan bahwa 
lapangan kemajuan rohani yang tiada hingganya terbentang di hadapan 
beliau, dan bahwa sesudah beliau menanggulangi kesulitan demi kesulitan 
yang menghalangi jalan beliau, beliau tidak boleh beipuas diri dengan 
keberhasilan yang tercapai, tetapi sesudah beliau menundukkan suatu 
puncak, harus berusaha terus mendaki puncak lain, dan perhatian beliau harus 
senantiasa ditujukan seluruhnya kepada usaha menghidupkan kembali umat 
manusia yang telah jatuh dan kepada usaha menegakkan Kerajaan Ilahi di 
atas bumi. Ayat ini dapat pula mengandung arti bahwa manakala Rasulullah 
Saw telah menyelesaikan tugas beliau sehari-hari - mengajar dan mendidik 
para pengikut beliau dan membenahi urusan-urusan duniawi lainnya - beliau 
harus kembali menghadap Tuhan dengan sepenuh hati, sebab perjalanan 
rohani beliau tiada terhingga. 
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Surah 95 

AL-TlN 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 9, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diwahyukan pada masa sangat awal di Mekah. Demikian 
pendapat Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Zubair. Noldeke meletakkannya 
sesudah surah ke-85. Dalam surah yang sebelum ini dalil-dalil 
berdasarkan pikiran dan akal sehat dikemukakan, mendukung 
pemyataan bahwa Rasulullah Saw akan mempunyai masa depan 
yang gilang gemilang, sebab beliau memiliki segala syarat yang 
diperlukan untuk seseorang agar berhasil dalam tugasnya. Dalam 
surah sekarang ini dikemulcakan contoh-contoh beberapa rasul Allah 
untuk menampakkan bahwa oleh karena Rasulullah Saw menyerupai 
keadaan mereka, maka beliau pun akan meraih sukses seperti mereka. 
Dalam surah ke-89 sampai dengan surah ke-94, hijrah Rasulullah Saw 
ke Medinah dan kemenangan beliau kemudian hari telah diisyaratkan 
dalam suatu bentuk atau bentuk lain - dalam beberapa surah tersirat 
dan dalam surah-surah lain disebut secara tidak langsung, pula dalam 
surah-surah lainnya memakai kata-kata yang jelas. Dalam surah yang 
sedang dibahas ini dirangkum isyarat bahwa, seperti Rasulullah Saw, 
nabi-nabi terdahulu pun pernah terpaksa meninggalkan kampung 
halaman mereka demi kepentingan tugas kewajiban mereka. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

jeJL) 

2. Demi pohon ara dan zai- 

tun, 3383 

©Q>^iiP' 3 3 

“1:1. 


3383. “PohonAra, ” “Zaitun, ” “GunungSinai, ”dan “KotayangAman ” 
telah disebut sebagai saksi yang mendukung dan membenarkan pengakuan 
dalam surah ini, bahwa Rasulullah Saw akan berhasil dalam misi beliau. 
“Pohon Ara” dan zaitun” adalah lambang Nabi Isa As, “Gunung Sinai” adalah 
Nabi Musa As dan “Kota yang Aman” adalah Rasulullah Saw. Tiga ayat ini 
bersama-sama mengisyaratkan kepada keterangan Bibel yang tersohor itu, 
“Tuhan telah datang dari Torsina dan telah terbit bagi mereka itu dari Seir, 
kelihatanlah ia dengan gemerlapan cahayanya dari Gunung Paran” (Ulangan 
33: 2). Tetapi, menurut sebagian ahli tafsir, “Pohon Ara” melambangkan 
agama Budha, “Zaitun” melambangkan agama Kristen, “Gunung Sinai” 
dipakai melambangkan agama Yahudi, dan “Kota yangAman” melambangkan 
Rasulullah Saw - agama Islam. Tetapi rupanya penjelasan paling tepat untuk 
lambang-lambang yang dipergunakan dalam ayat-ayat ini ialah penjelasan 
yang memaparkan bahwa keempat perkataan itu menampilkan empat masa 
dalam sejarah evolusi akhlak manusia. “Pohon Ara” menampilkan masa 
Adam As, “Zaitun” menampilkan masa Nabi Nuh As, “Gunung Sinai” 
merepresentasikan masa Nabi Musa As, dan “Kota yang Aman” menampilkan 
zaman Islam. Penjelasan ini banyak mendapat dukungan dari Bibel dan Al- 
Qur’an. Ketika Adam As dan Siti Hawa memakan buah terlarang dan serta 
merta mereka merasa telanjang, lalu mereka menjalin daun-daun Pohon Ara 
dan membuat baju dari bahan itu (Kejadian 3:7). Mengenai Nuh As kita baca, 
“maka kembalilah pula merpati itu kepada Nuh pada petang hari; bahwa 
sesungguhnya adalah di paruhnya sehelai daun terpetik daripada pohon 
Zait; sebab itu diketahui Nuh akan hal kekeringan air itu dari atas bumi” 
(Kejadian 8: 11). Dalam hal itu merupakan kenyataan yang diterima, bahwa 
Nabi Musa As menerima syariat Ilahi di Gunung Sinai; dan bahwa Mekah, 
tempat kelahiran Islam itu semenjak zaman bihari, telah dianggap dan 
terbukti sebagai “Kota yang Aman.” Keempat masa ini menampakkan empat 
peredaran yang telah dilalui manusia untuk mencapai tingkat perkembangan 
selengkapnya. Dalam daur (peredaran masa) Musa As peraturan-peraturan 
syariat telah diturunkan secara terperinci, sedang dengan diutusnya Rasulullah 
Saw hukum syariat menjadi lengkap lagi sempuma dalam semua segi yang 
aneka ragam itu, dan manusia mencapai perkembangannya yang sempuma 
dalam bidang intelek, kemasyarakatan, akhlak, dan rohani. “Pohon Ara” 
dapat pula dianggap lambang bagi agama Musa As dan “Zaitun” bagi syariat 
Islam. Tamsil ini selanjutnya dinyatakan dalam bentuk lebih kongkrit dengan 
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3. Dan fl gunung Sinai, 3383 " 4 


0 (joOLw jJJa J 


4. Dan 4 kota yang aman ini. 


x (^L»y\ jJlui iji>3 


5. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam 
sebaik-baik 'bcntuk,* 




j&JySD 0^^- 




6. Kemudian Kami mengem- 
balikannya ke tingkat yang paling 

rendah, 3384 ** 

7. 'dCecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh; maka 
bagi mereka ganjaran yang tiada 
putus-putusnya. 

8. Lalu setelah terbukanya 
kebenaran itu apakah yang me- 
nyebabkan engkau mendustakan 
hari Pembalasan. 3385 


- 9 * * X- * y. ^ ^ 


^ji ijJLi. 3 ijLii d«jJt 

i&t, . 9 t ' 9 ’ '\ 
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a 52 : 2. h 90 : 2. c 23 : 12-15. rf ll : 12; 41 : 9; 84 : 26. 


kata-kata “Gunung Sinai” dan “Kota yang Aman.” 

3383A. Kata Sinin yang berbentuk jamak itu menunjukkan bahwa di 
kawasan itu terdapat beberapa gunung yang bemama demikian. Pada salah 
satu dari gunung-gunung itu Tuhan bertajalli (menampakkan kebesaran-Nya) 
kepada Musa As 

3384. Manusia dilahirkan dengan htrat suci dan tidak bemoda, dengan 
kecondongan alami untuk berbuat baik, tetapi ia telah diberi pula cukup 
banyak kebebasan berkemauan dan berbuat untuk membentuk dirinya 


*Untuk arti ‘Taqwim ’ lihatlah Mutradat Imam Raghib. 

**Ayat 5-6 : Dalam ayat-ayat ini diterangkan tentang kemajuan manusia yang terus menerus, 
yaitu bagaimana manusia diciptakan dari derajat paling rendah sampai ke derajat yang paling 
tinggi. 

Arti ‘Taqwim ’ secara bahasa adalah memperbaiki suatu benda sampai menjadi lebih baik. 
Sesudah itu Allah Swt berhnnan “Kemudian Kami mengembalikannya ke derajat yang paling 
hina ke tempat asalpermulaan mereka diangkat. ’’ Yang dimaksud ini hanya manusia yang tidak 
bersyukur kepada Allah Swt dan hamba yang jahat. Walaupun wujudnya manusia mereka adalah 
makliluk yang paling buruk, kecuali orang-orang mukmin yang di Surah ini dijanjikan kemajuan 
rohani yang tidak ada batasnya. 

Dalil untuk ini, walaupun manusia adalah makhluk yang paling baik, ia bisa juga menjadi 
makliluk yang paling buruk. Rasulullah Saw bersabda di dalam hadits, bahwa Ulama mereka 
tliiJI jOI cAj ,ji artinya seburuk-buruk orang yang ada dibawah langit. (Misykat, Kitabul ‘Ilm) 
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9. Bukankah Allah adalah 
Hakim Yang Mahaadil di antara 
para hakim? 


t 


t JuL &\ 


menurut pilihannya sendiri. Ia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan 
alami besar dan kecakapan-kecakapan kreatif guna mencapai kemajuan 
akhlak yang tidak terhingga dan menaiki puncak keruhanian demikian 
tingginya, sehingga ia menjadi cermin yang memantulkan sifat-sifat Tuhan. 
Tetapi, jika ia menyalahgunakan kemampuan-kemampuan dan sifat-sifatnya 
yang dianugerahkan Tuhan, ia jatuh ke martabat rendah yang rendah yang 
bahkan lebih rendah daripada martabat binatang buas dan binatang jalang, 
dan menjadi penjelmaan setan seperti dijelaskan oleh ayat-ayat berikutnya. 
Singkatnya, ia telah dianugerahi kemampuan-kemampuan besar guna berbuat 
baik atau pun jahat. 

3385. Bila manusia telah diciptakan untuk mencapai tujuan rohani yang 
amat tinggi itu dan Tuhan telah mengutus nabi-nabi-Nya, seperti Adam As, 
Nuh As, Musa As, dan Rasulullah Saw, untuk menolong manusia mencapai 
tujuannya yang agung itu, dan jika ia tidak mempergunakan kemampuan- 
kemampuannya dengan cara tepat dan menolak Amanat Ilahi serta menentang 
para utusan Allah maka ia dihukum, kemudian siapakah dapat menolak, 
berdasarkan akal sehat, bahwa ada Hari Pembalasan di dunia ini dan juga di 
akhirat dan bahwa perintah-perintah Allah, yang adalah Hakim terbaik, tidak 
dapat dilawan dan bahwa perbuatan-perbuatan manusia tidak akan dibiarkan 
bebas tanpa pembalasan? 
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Diturunkan 

Ayatnya 

Rukuknya 


Sebelum Hijrah 
20, dengan basmalah 
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Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Kelima ayat pertama surah ini telah diakui secara universal sebagai 
wahyu pertama yang turun kepada Rasulullah Saw di Gua Hira’, pada 
suatu malam dalam bulan Ramadhan, tiga belas tahun sebelum Hijrah. 
Masa itu sesuai dengan tahun 610 Masehi. Pada malam Lailatul-Qadar 
ketika Rasululllah Saw tengah berbaring di atas lantai gua itu, pikiran 
beliau sedang tenggelam dalam keasyikan tafakur, ayat-ayat tersebut 
diwahyukan kepada beliau dan kata-kata itu telah terpatri dalam jiwa 
beliau. “Ayat-ayat itu merupakan perbuatan kasih-sayang pertama 
Tuhan, yang dengan itu Dia merahmati hamba-hamba-Nya” (Katsir). 
Hubungan surah ini dengan surah yang mendahuluinya terletak pada 
kenyataan bahwa dalam surah ini diterangkan bahwa semenjak azali 
Tuhan telah mengutus terus menerus rasul-rasul-Nya dan nabi-nabi- 
Nya, dan kepada mereka Tuhan mewahyukan kehendak-Nya. Yang 
pertama datang adalah Nabi Adam As, disusul oleh Nabi Nuh As, dan 
setelah serangkaian nabi-nabi, muncul Nabi Musa As, nabi terbesar di 
antaraparanabi Bani Israil, danpada akhimya datanglahRasulullah Saw. 
Dalam surah ini dikemukakan bahwa sebagaimana kelahiran manusia 
mempakan hasil suatu proses perkembangan bertahap, demikian pula 
halnya evolusi mhaninya. Nabi-nabi yang contohnya disebut dalam 
surah terdahulu itu mencapai tingkat perkembangan mhani berbeda- 
beda; tetapi Rasulullah Saw telah menampilkan di dalam wujud beliau, 
contoh terbaik mengenai evolusi kemhanian manusia. 
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Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Bacalah 3386 dengan nama 

Tuhan engkau Yang telah tnen- 
ciptakan, 
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3. menciptakan manusia 3387 
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4. Bacalah! DanTuhanengkau 
adalah Yang Mahamulia. 3388 
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3386. Kata Iqra’ berarti, bacalah, tilawatkanlah, sampaikanlah, 
umumkanlah atau kumpulkanlah, dan ayat itu mengandung arti, bahwa Al- 
Qur’an dimaksudkan supaya dibaca dan diumumkan, dikumpulkan dan 
disusun dan kemudian disampaikan ke seluruh dunia. Sebutan sifat Rabb 
(Pengasuh, Pemelihara dan Pengembang, yang memupuk manusia melalui 
segala tingkat perkembangannya) menunjukkan, bahwa perkembangan akhlak 
manusia akan bertahap hingga perkembangan itu mencapai kesempumaan 
penuh dalam wujud Rasulullah Saw. 

3387. Ayat ini berarti, bahwa kecintaan kepada Tuhan telah terpatri di 
dalam htrat manusia, dan bahwa memang sudah sewajamyalah ada seseorang 
yang dalam dirinya dorongan naluri itu hams mencapai pengejawantahannya 
yang sempuma. Wujud itu adalah Rasulullah Saw yang mencintai Al-Khalik, 
Sang Pencipta-nya, dengan segenap pikiran, hati, dan jiwanya. Insan dalam 
ayat ini kecuali arti yang diberikan dalam teks, berarti pula manusia sempuma 
- Rasulullah Saw. 

3388. Semakin sering Al-Qur’an dibaca dan dida’wahkan ke seluruh 
dunia, akan semakin tambah jua kekudusan Tuhan dan kehormatan manusia 
diakui dan dihargai. 

3389. Ayat ini nampaknya mengandung suatu nubuatan, bahwa pena 
akan memainkan suatu peranan sangat penting dalam pengalihan Al-Qur’an 
ke dalam bentuk tulisan dan dalam pemeliharaan serta penjagaan dari bahaya 
hilang atau dari gangguan campur-tangan manusia. Lebih lanjut ayat ini 
merujuk kepada sumbangan besar yang akan diberikan oleh pena kepada 
penyebaran dan penyiaran ilmu-ilmu rohani dan rahasia-rahasia Ilahi dengan 
perantaraan Al-Qur’an dan penyebaran ilmu-ilmu duniawi, yang dengan 
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AL-‘ALAQ 


Surah 96 


6. "Mcngajar manusia apa pun 
yang tidak ia ketahui. 

7. Sekali-kali tidak, sesung- 
guhnya manusia benar-benar 
melampaui batas, 

8. Karena ia memandang 
dirinya berkecukupan. 

9. Sesungguhnya ^kepada 
Tuhan engkaulah tempat kembali. 

10. Apakah kamu melihat yang 
"melarang, 

11. Seorang hamba Kami 3390 
ketika ia shalat?* 
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12. Apa pendapat engkau jika 
ia, hamba kami berada di atas 
petunjuk? 

13. Atau ia menyuruh ber- 
takwa? 

14. Bagaimanakah pendapat 
engkau jika ia, yang melarang 
itu menolak kebenaran dan 
berpaling, bagaimana ia akan 
membayarl 

15. Apakah ia tidak mengetahui 
bahwa Allah Maha Melihat? 

16. Sekali-kali tidak, jika ia 
tidak berhenti niscaya Kami akan 
menyeretnya pada jambulnya, 3391 
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mempelajari Al-Qur’an mendapat dorongan besar ke arah upaya itu. Sungguh 
bermakna sekali bahwa pena disebut dengan kerapnya dalam sebuah Kitab 
yang telah diwahyukan ditengah-tengah suatu bangsa yang sedikit pun tidak 
menghargai pena dan yang jarang mempergunakannya, dan yang diwahyukan 

* Ayat 10-11 : Di dalam ayat-ayat ini disinggung tentang masa permulaan Islam, yaitu 
bagaimana orang-orang bejat terus menerus menghalangi Rasulullah Saw untuk shalat dan 
melakukan berbagai jenis keaniayaan terhadap beliau Saw. 
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17. Jambul orang yang berdusta 
dan berdosa, 

18. Maka hendaklah ia me- 
manggil teman-temannya. 

19. Pasti Kami pun akan me- 
mangil para malaikat pelaksana 
hukuman. 3392 

20. Sekali-kali tidak, janganlah 
engkau taat kepadanya, tetapi 
sujudlah dan mendekatlah kepada 
Allah. 

kepada orang yang tidak dapat membaca dan menulis. 

3390. Kata ‘Abdan (hamba) ditujukan kepada setiap orang Islam yang 
melakukan ibadah, tetapi terutama kepada Rasulullah Saw. 

3391. Ayat-ayat 10-18 meskipunbiasanya dikenakan kepada setiap orang 
kahr yang sombong lagi keras hati, tetapi oleh sebagian ahli tafsir dianggap 
tertuju kepada Abu Jahal, pemimpin suku Quraisy Mekah. Ia senantiasa ada 
di garis depan dalam menjengkelkan, melawan, dan menganiaya Rasulullah 
Saw serta orang-orang Muslim. Beberapa budak yang telah memeluk Islam, 
atas perintahnya telah diseret pada jambul mereka di lorong-lorong Mekah. 
Sesudah kekalahan di Badar mayat sebagian pemimpin suku Quraisy, 
termasuk Abu Jahal di antara mereka, diseret-seret pada jambulnya dan 
dilemparkan ke dalam sebuah lubang yang telah digali khusus untuk tujuan 
itu . Yang demikian itu merupakan hukuman yang setimpal atas perlakuan 
yang telah diperlihatkan mereka kepada Kaum Muslimin yang tidak berdaya 
itu, beberapa tahun sebelumnya di Mekah. 

3392. Zabaniyah berarti, perwira-perwira angkatan bersenjata atau 
pembesar kepolisian; para malaikat atau penjaga neraka; malaikat-malaikat 
pelaksana hukuman (Lane). 
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Surah 97 

AL-QADR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 6, dengan basmalah 

Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Sementara ahli tafsir beranggapan, bahwa surah in diturunkan 
di Medinah, tetapi pandangan itu keliru, sebab bertentangan dengan 
semua data sejarah. Surah ini dapat dipasiikan surah Makkiyah dan 
termasuk surah-surah yang turun pada tahun-tahun lcenabian paling 
awal. Sumber-sumber kenamaan lagi terhormat seperti Ibnu ‘Abbas, 
Ibnu Zubair, dan Siti ‘Aisyah mendukung anggapan demikian. 
Noldeke menempatkannya sesudah surah ke-93, yang termasuk surah- 
surah yang diturunkan di Mekah pada masa sangat awal. Surah yang 
sebelum ini mulai dengan perintah Ilahi kepada Rasulullah Saw supaya 
membaca Al-Qur’an dan menablighkan serta menyiarkan amanatnya 
ke seluruh dunia. Surah yang sekarang ini membahas kedudukan tinggi, 
kemuliaan, dan keutamaan Al-Qur’an sendiri, yang telah dinyatakan 
dalam ayat pembukaan sebagai turun pada malam Lailatul-Qadr, yakni, 
malam takdir (atau malam kebesaran). Lailatul-Qadr di tempat lain 
dalam Al-Qur’an telah digambarkan sebagai “Lailatun Mubarakah ” - 
malam yang diberkati (QS.44: 4). Surah ini hanya berisikan lima ayat 
pendek-pendek, jika kalimat Basmalah tidak dimasukkan, namun arti 
dan isinya mengandung makna keruhanian yang sangat mendalam. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya pada Lailatul 3393 
Qadar. 3394 


uJJL! lit. 


3393. Pada umumnya Lail dan Lailah kedua-duanya berarti malam, tetapi 
menurut Marzuqi, penyusun kamus kenamaan, kata Lail dipakai sebagai 
lawan kata Nahar dan Lailah sebagai lawan kata Yaum. Lailah mengandung 
arti lebih luas dan berjangkauan lebih jauh daripada kata Lail, seperti kata 
Yaum, yang adalah lawan kata Lailah, mengandung arti lebih luas daripada 
Nahar yang adalah lawan kata Lail. Kata Lailah telah dipergunakan sebanyak 
delapan kali dalam Al-Qur’an (sekali dalam QS.2: 52; 2: 188; 44: 4; dua kali 
dalam QS.7: 143 dan tiga kali dalam ayat-ayat yang sedang dibahas), dan di 
setiap tempat kata itu dipergunakan sehubungan dengan tumn Al-Qur’an dan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan itu. Dengan demikian kata Lailah 
mengisyaratkan kepada kemuliaan, keagungan, dan kebesaran malam-malam 
yang di dalamnya Al-Qur’an diturunkan. 

3394. Qadr berarti, nilai, kecukupan, kebesaran, takdir, nasib, kekuasaan 
(Lane). Menimbang berbagai arti Qadr dan Lailah itu, maka ayat ini dapat 
diberi tafsiran sebagai berikut: Al-Qur’an telah diturunkan di dalam suatu 
malam yang secara khusus telah diperuntukkan bagi penampakan kekuasaan 
Ilahi yang istimewa, atau di dalam suatu malam yang mempunyai nilai sama 
dengan seluruh jumlah malam-malam lainnya, atau di dalam suatu malam 
yang mempunyai kebesaran, keagungan, dan kehormatan; atau, di dalam 
suatu malam yang mempunyai kecukupan, yaitu, Al-Qur’an memenuhi 
selengkapnya semua kebutuhan dan keperluan manusia, baik mengenai 
akhlak maupun ruhaninya. Atau, artinya adalah Tuhan telah menurunkannya 
dalam Malam Takdir atau Malam Nasib, yakni, Al-Qur’an diturunkan pada 
saat ketika nasib manusia ditakdirkan, pola alam semesta masa mendatang 
telah ditetapkan, dan asas-asas petunjuk yang tepat bagi umat manusia telah 
diletakkan untuk sepanjang masa mendatang. Masa kemunculan seorang 
muslih rabbani besar disebut Lailat al-Qadr, karena pada masa itu dosa dan 
kejahatan merajalela serta kekuatan kegelapan menguasai segala yang lain. 
Lailat al-Qadr telah diartikan pula sebagai suatu malam tertentu di antara 
malam-malam tanggal ganjil pada sepuluh hari terakhir di dalam bulan 
Ramadhan, tatkala Al-Qur’an pertama kali mulai diturunkan. Atau, ayat itu 
dapat berarti, seluruh jangka waktu 23 tahun yang meliputi risalat Rasulullah 
Saw, ketika selama jangka waktu itu Al-Qur’an diturunkan secara berangsur- 
angsur. 


2136 




Juz 30 


AL-QADR 


Surah 97 


3. Dan apakah engkau tahu 
apa Lailatul Qadar itu? 3395 


4. Lailatul Qadar itu lebih 
baik daripada seribu bulan. 3396 

■ v ciJI jJol jJjDI 

5. fl Di dalamnya turun 
malaikat-malaikat dan ruh 3397 r 


dengan izin Tuhan mereka 
hncmbawa segala urusan, 


6. Selamat sejahtera 3398 sampai 
fajar terbit. 33987 
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a l6 : 3; 40 : 16. 

6 44 : 5. 


3395. Bcrkat-bcrkatZ.a//ara/-Qai;//'mclampaui pcrhitungan dan pcrkiraan 
manusia. 


3396. Alf (seribu), yang merupakan bilangan paling tinggi dalam bahasa 
Arab dan berarti bilangan yang tidak terhitung banyaknya. Ayat itu berarti 
bahwa Malam Takdir atau Malam Nasib itu nilainya lebih baik daripada 
semua bulan yang tidak terhitung bilangannya, yaitu, zaman Rasulullah Saw 
itu lebih baik dan lebih unggul daripada semua zaman dijumlahkan. Ayat 
ini mengandung isyarat mengenai kemunculan para muslih rahhani (imam- 
imam zaman) di antara orang-orang Muslim, bilamana orang-orang Muslim 
memerlukan mereka. Seribu bulan dengan perhitungan kasar membuat satu 
abad, dan Rasulullah Saw diriwayatkan pemah bersabda, bahwa Allah Swt 
pada permulaan setiap abad akan senantiasa membangkitkan dari antara 
pengikut-pengikutnya seorang mujaddid yang akan mem-bangkitkan kembali 
Islam dan memberinya suatu kehidupan dan gairah bam (Majah). 

3397. Al-Riih di sini berarti semangat bam, kebangkitan, istiqamah atau 
ketetapan hati. Di dalam malam Lailat al-Qadr para malaikat tumn untuk 
menolong utusan Ilahi atau muslih rabhani untuk menda’wakan kebenaran, 
dan para pengikutnya diisi dengan kehidupan baru dan semangat baru untuk 
menyebarkan dan menablighkan Amanat Ilahi. 

3398. Pada masa seorang nabi atau muslih rabbani, semacam kedamaian 
pikiran dan perasaan hinggap kepada orang-orang mukmin di tengah-tengah 
kesulitan dan cobaan. Kegembiraan samawi yang menggugah semangat 
mereka pada saat itu mengungguli segala macam kegembiraan yang bersifat 
kebendaan dan memanjakan nafsu. 

3398A. “Fajar terhit” berarti berlalunya malam-kesulitan dan terbitnya 
fajar kemenangan dan keunggulan kebenaran. 
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Surah 98 

AL-BAYYINAH 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 9, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Para ulama berselisih pendapat mengenai waktu turun surah ini. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan, Siti ‘Aisyah r.a. pernah mengatakan 
bahwa surah ini diturunkan di Mekah, sedangkan menurut Ibnu 
‘Abbas r.a., surah ini diturunkan pada awal masa Madaniyah. Sesudah 
mempertimbangkan semua fakta yang bersangkutan, kebanyakan 
ulama telah mendukung pandangan yang dikaitkan kepada Siti ‘ Aisyah 
r.a. 

Beberapa surah yang mendahuluinya telah membahas masalah 
wahyu Al-Qur’an yang penting serta keindahan dan keutamaannya 
yang tidak ada tara bandingannya itu. Surah ini membahas perubahan, 
yang untuk itu Al-Qur’an dimaksudkan mendatangkannya. Pada 
permulaan sekali surah ini mengemukakan, bahwa para Ahlikitab dan 
kaum musyrikin akan terus menerus meraba-raba dalam kegelapan 
dan akan menjalani kehidupan penuh dosa dan kejahatan, seandainya 
Al-Qur’an tidak diwahyukan. Rasulullah Saw-lah yang mengeluarkan 
mereka dari kegelapan syak-wasangka dan kekahran serta menuntun 
mereka kepada jalan itikad-itikad benar dan perilaku yang berwarnakan 
ketakwaan. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. orang-orang yang ingkar 
dari Ahlikitab dan orang-orang 
musyrik 3399 tidak berhenti se- 
hingga bukti yang nyata itu 
datang kepada mereka. 

3. "Scorang rasul dari Allah 
yang membacakan lembaran- 
lembaran suci, 

4. Yang di dalamnya ada 
perintah-perintah abadi, 3400 

5. Dan ft tidak berpecah-belah 
orang-orang yang diberi Kitab 
kecuali setelah bukti yang nyata 
datang kepada mereka, 
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3499. Al-Qur’an telah membagi semua orang kahr dalam dua golongan 
- Ahlikitab dan orang-orang musyrik (mereka yang tidak percaya kepada 
sesuatu kitab suci). 

3400. Al-Qur’an berisikan secara ikhtisar, segala sesuatu yang baik, 
kekal, dan tidak termusnahkan, yang terkandung di dalam ajaran-ajaran Kitab- 
kitab suci terdahulu, dengan imbuhan banyak ajaran yang tidak terdapat pada 
Kitab-kitab itu tetapi sangat diperlukan manusia guna perkembangan akhlak 
dan ruhaninya. Semua cita-cita, asas-asas luhur, peraturan-peraturan, dan 
perintah-perintah yang mengandung kemanfaatan abadi bagi manusia telah 
dimasukkan ke dalam Al-Qur’an. Seolah-olah Al-Qur’an berperan sebagai 
penjaga atas kitab-kitab lama dan bebas dari semua cacat dan noda yang 
terdapat pada kitab-kitab itu. 
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6. Padahal mereka tidak di- 
perintahkan melainkan supaya 
beribadah kepada Allah dengan 
tulus dalam kctaatan 34004 kepada- 
Nya a dan dengan lurus, mendiri- 
kan shalat, membayar zakat, dan 
itulah agama yang teguh. 

7. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar dari antara Ahlikitab 
dan orang-orang musyrik berada 
dalam api Jahanam, mereka akan 
tinggal lama di dalamnya. Mereka 
itulah seburuk-buruk makhluk. 

8. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan beramal 
saleh, mereka itulah sebaik-baik 
makhluk. 
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9. Ganjaran mereka ada di 
sisi Tuhan mereka, Acbun-kcbun 
abadi yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya; mereka 
akan kekal di dalamnya. Allah 
ridha kepada mereka dan mereka 
pun ridha kepada-Nya. 3401 ' Itulah 
ganjaran bagi orang yang takut 
kepada Tuhan-nya. 
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3401. Din berarti, ketaatan; penguasaan; perintah; rencana; ketakwaan 
kebiasaan atau adat; perilaku atau tindak-tanduk (Lane). 

3401. Tingkat tertinggi perkembangan rohani tercapai ketika kehendak 
manusia menjadi sepenuhnya sesuai dengan iradah Allah. 
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Surah 99 

AL-ZILZAL 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 9, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Mengenai waktu dan tempat turun surah ini terdapat sedikit 
perselisihan paham. Ulama-ulama seperti Mujahid, ‘Ata’ dan Ibnu 
‘Abbas berpendapat, bahwa surah ini diturunkan di Mekah; sebagian 
lain beranggapan bahwa surah ini diturunkan di Medinah. Pandangan 
terakhir ini nyata tidak bersandar pada data-data sejarah yang kuat. 
Sementara dalam surah terdahulu telah disinggung mengenai revolusi- 
besar akhlak yang kelak akan terwujud melalui Rasulullah Saw. Dalam 
surah ini telah dinyatakan bahwa suatu perubahan serupa itu akan 
terjadi di akhir zaman - di dalam masa wakil agung Rasulullah Saw, 
ialah Masih Mau’ud dan Imam Mahdi, ketika semua lembaga manusia 
digoncangkan sampai ke dasar-dasarnya dan penemuan-penemuan baru 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi akan mengubah bentuk 
segala sesuatu, serta cita-cita dan pandangan-pandangan manusia akan 
memperoleh suatu kiblat baru. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Apabila bumi akan digon- 
cangkan segoncang-goncangnya, 3402 


3. Dan bumi akan rnenge- 
luarkan bebannya, 3403 


4. Dan manusia akan berkata, 
“Apakah yang terjadi dengan- 
nya?” 3404 

6LLW' jii 3 

5. Pada Hari itu bumi akan 
menceritakan beritanya, 3405 

| j, x 9 M . 

6. Bahwa Tuhan engkau telah 
mewahyukan kepadanya, 3406 

oijj oL 

a l : 1. 


3402. Seluruh bumi akan mengalami segala macam kegemparan dan 
pergolakan batiniah maupun lahiriah. 


3403. (a) Perut bumi akan terbelah dan akan mengeluarkan khazanah- 
khazanahnya berupa kekayaan mineral; ( b ) akan terjadi kemajuan pesat 
dalam segala macam ilmu, yang bertalian dengan ilmu alam lahir maupun 
alam keruhanian terutama bertalian dengan ilmu geologi dan ilmu 
kepurbakalaan. 

3404. Perubahan-perubahan itu akan begitu banyak dan begitu jauh 
jangkauannya serta penemuan-penemuan yang akan dicapai itu begitu besar, 
sehingga manusia akan berseru dalam keheranan dan kebingungannya, 
“apakah yang telah terjadi dengan bumi?” 

3405. Ketika ditanyakan mengenai arti ayat ini, Rasulullah Saw 
diriwayatkan telah bersabda, bahwa tiap-tiap perbuatan yang dilakukan 
secara diam-diam, akan terbuka rahasianya (Tirmidzi). 

3406. Bumi akan mengeluarkan khazanah-khazanahnya, karena Tuhan 
telah memerintahkannya berbuat demikian, maka kata Auha berarti, ia 
memerintahkan (Aqrab). 
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7. Pada hari itu manusia akan 
keluar dalam golongan-golongan 
yang terpisah, 3407 supaya di- 
perlihatkan kepada mereka 
amalannya. 3408 




8. "Maka barangsiapa berbuat 
kebaikan seberat zarah ia akan 
melihatnya. 



9. Dan barangsiapa berbuat 
keburukan seberat zarah ia akan 



melihatnya. 3409 * 


a 


4 : 124-125; 17 : 8; 28 : 85; 41 : 47. 


3407. Di akhir zaman, untuk memelihara dan menjaga kepentingan 
politik, sosial, dan ekonomi mereka, orang-orang akan menggabungkan diri 
dalam partai-partai, perhimpunan-perhimpunan, dan golongan-golongan 
atas dasar politik dan ekonomi; dan serikat-serikat sekerja dalam bentuk 
koperasi, gilda-gilda, kartel-kartel, dan sindikat-sindikat perkasa akan 
terwujud. 

3408. Perorangan-perorangan akan menghimpun sumber-sumber 
daya mereka dan usaha-usaha bersama akan mengambil alih usaha-usaha 
perorangan dengan tujuan supaya bobot pengaruh mereka dapat dirasakan, 
dan supaya upaya dan jerih-payah mereka dapat meraih hasil baik. 

3409. Tidak ada perbuatan manusia, baik ataupun buruk, yang akan 
terbuang percuma. Tiap perbuatan mesti dan memang ada akibatnya. 


* Dari dua ayat ini diketahui, bahwa sekecil apapun kebaikan, dan sekecil apapun keburukan, 
akan mendapat balasan. Tapi perihal maghbrah (ampunan) akan jauh lebih darinya. Dari 
Al-Qur’an dapat diketahui bahwa Allah Swt bisa memaatkan dosa sebesar apa pun, karena 
Dia mengetahui isi hati seseorang, dan tahu pula siapa yang layak dimaatkan atas perbuatan 
dosanya. 


2143 






Juz 30 


AL-‘ADIYAT 


Surah 100 


Surah 100 

AL-‘ADIYAT 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


12, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Jabir, Ikrimah, dan juga Ibnu Mas’ud, salah seorang sahabat 
Rasulullah Saw dari masa awal sekali dan sumber mengenai sejarah 
turunnya Al-Qur’an, berpendapat bahwa surah ini diwahyukan pada 
masa awal di Mekah. Menurut waktu turunnya, surah ini menduduki 
tempat kedua sesudah surah yang mendahuluinya. Dalam beberapa 
surah yang mendahuluinya lceadaan-keadaan yang didapati pada masa 
hidup Rasulullah Saw dan di akhir zaman disebutkan bersama-sama. 
Surah Al-Zilzal telah membahas kemajuan-kemajuan besar yang 
akan dicapai dalam ilmu pengetahuan, terutama dalam ilmu geologi, 
dan juga mengenai perubahan-perubahan besar yang akan terjadi 
dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi di akhir zaman. Surah ini 
memaparkan tentang semangat dan gairah para sahabat Rasulullah 
Saw dan pengorbanan-pengorbanan besar yang diberikan mereka serta 
peperangan yang dihadapi mereka di jalan Allah melawan musuh- 
musuh yang amat kuat. Sebagian para ahli sufi menganggap surah 
ini mengisyaratkan kepada peperangan yang harus dihadapi terus 
menerus oleh orang-orang mukmin muttaki, melawan hawa nafsu 
dan kecenderungan jahat mereka dan mengisyaratkan kepada cahaya 
samawi yang diperoleh mereka sebagai hasil kemenangan mereka 
dalam peperangan itu. 
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1. Aku Baca dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

@ \ \ 5 I 1 \ 

2. Demi kuda-kuda perang 
yang berlari kencang dengan 
mendengus-dengus , 3410 

L \ 3 

3. yang dengan hentakan kaki- 
nya memercikkan bunga api , 3411 


4. dan melancarkan serbuan 
pada waktu subuh , 3412 

ij|J) 0 jKkJdks 


3410. Betapa besar kesayangan dan kecintaan Tuhan terhadap pejuang- 
pejuang yang menghadapi perang tidak kenal ampun melawan kekuatan- 
kekuatan kejahatan hingga Tuhan bersumpah dengan mereka dan bahkan 
dengan kuda-kuda mereka, kata ‘Adiyat itu berarti prajurit-prajurit dan kuda- 
kuda perang mereka. Ayat ini melukiskan dengan sangat jelas semangat dan 
gairah para sahabat Rasulullah Saw untuk bertempur dan mengorbankan 
jiwa mereka di jalan Allah. Ayat ini mengatakan, bahwa mereka berderap 
maju ke medan pertempuran dengan kegembiraan hati luar biasa dan penuh 
semangat untuk meraih kemenangan atau mati syahid di jalan Allah; dan 
juga menyebut dengan nada kekagum-kaguman akan kesigapan gerak kuda- 
kuda perang mereka dan kemendadakan serangan-serangan mereka. Surah 
ini diturunkan di Mekah, ketika orang-orang Muslim tidak memiliki kuda 
sama sekali. Dalam pertempuran Badar hanya ada dua ekor kuda dalam 
lasykar Islam, seekor milik Miqdad dan yang lainnya milik Zubair. Ayat 
ini, pada hakikatnya, merupakan nubuatan bahwa tidak lama lagi orang- 
orang Muslim akan memiliki banyak kuda. Ketiga perkataan itu, ‘Adiyat, 
Muriyat, dan Mughirat telah ditafsirkan berbeda-beda oleh berbagai ulama. 
Menurut lbn’Abbas kata-kata itu merujuk kepada unta-unta yang berlari 
pada ketika berziarah ke tanah suci, tetapi menurut pengarang kitab tafsir 
“Ruhul Ma’ani” sebutan itu tertuju kepada kuda para mujahid Islam. Tetapi, 
sebagian pujangga yang berbakat tasawwuf menganggap kata-kata tersebut 
sebagai lukisan mengenai para musahr rohani yang berlari dengan cepatnya 
pada perjalanan rohani mereka untuk menemui Tuhan dan Junjungan 
mereka. 

3411. Kuda para mujahid Islam berlari begitu cepat sehingga 
menimbulkan percikan bunga api ketika tapak kaki kuda mereka menginjak 
tanah . Yang diisyaratkan ialah keinginan keras dan semangat berkobar para 
mujahid Islam untuk berjihad di jalan Allah. 

3412. Para mujahid Islam yang gagah-berani itu tidak mengambil faedah 
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5. dan dengan itu menerbang- 
kan debu, 3413 

6 . dan mereka menyerbu ke 
tengah-tengah 3414 barisan-barisan 
musuh. 

7. Sesungguhnya manusia 
tidak bersyukur kepada Tuhan- 
nya, 

8 . Dan sesungguhnya ia 
memberi kesaksian terhadap hal 
itu. 

9. Dan sesungguhnya ia 
sangat cinta kepada harta. 

10 . tidakkah ia mengetahui apa- 
bila orang-orang yang ada di 
dalam kubuan-kuburan 3415 akan 
dibangkitkan, 

11. Dan apa yang tersembunyi 
di dalam dada 3416 dikcluarkan?* 


a 89 : 21. 


secara tidak ksatria dari kelengahan dan ketidaksiagaan musuh, dengan 
menyerang mereka di waktu malam. Mereka menyergap musuh-musuh 
mereka dalam kecerahan -hari waktu fajar. Mereka adalah mujahid-mujahid 
pemberani dan berjiwa ksatria. 

3413. Serbuanpasukan Islam itu begitu keras dan hebat, sehingga seluruh 
ufuk menjadi kelam dengan kepulan debu yang ditimbulkan oleh langkah- 
langkah cepat kuda-kuda mereka. 

3414. Para mujahid Islam tidak menyerang perorangan atau para wanita 
lemah lagi tidak berdaya, anak-anak, dan orang-orang lanjut usia, melainkan 

* Di dalam ayat 10-11 ini ada beberapa nubuatan tentang kemajuan-kemajuan di akhir zaman. 
Yang dimaksud dengan j U Juj adalah keadaan bangsa-bangsa yang telah lama terkubur 

akan dapat diketahui. Di sini ada nubuatan tentang kemajuan arkeologi yang luar biasa yang di 
zaman ini kita saksikan penggenapannya. Berdasarkan bekas-bekas peninggalannya, para pakar 
arkeologi dapat mengetahui keadaan bangsa-bangsa yang sudah berlalu selama ribuan tahun. 

U JUii. di zaman ini ilmu kejiwaan sangat menekankan, bahwa orang yang sakit jiwa 
tidak akan sembuh sampai ia bisa mengungkapkan apa yang ada di hatinya. Setelah ia dibuat 
setengah tidak sadar melalui suntikan, kemudian pertanyaan apa pun yang diajukan oleh dokter 
akan diungkapkanlah segala rahasia hatinya. 
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12. Sesungguhnya Tuhan me- 
reka pada Hari itu pasti akan me- 
ngetahui keadaan mereka. 3417 





mereka dalam tbrmasi pasukan menyerang, dan mereka menembus jauh ke 
dalam jantung barisan-barisan seluruh kekuatan musuh. 

3415. Nampaknya orang-orang kahr telah kehilangan segala gairah 
hidup. Mereka seolah-olah telah tergeletak dalam keadaan tidak bemyawa 
di dalam kuburan mereka yakni dalam rumah mereka. Tetapi tidak lama lagi 
mereka akan bangkit melawan Islam dan akan menempuh jarak bermil-mil 
untuk menyerang Rasulullah Saw di Medinah. 

3416. Rencana-rencana jahat musuh-musuh Islam akan terbuka. 

3417. Tuhan mengetahui dengan sungguh-sungguh rencana jahat mereka 
dan Dia akan menghukum mereka atas segala perbuatan jahat mereka. 
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Surah 101 

AL-QARI‘AH 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 12, dengan basmalah 

Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan pada masa awal di Mekah. Semua 
ahli tafsir sependapat mengenai hal ini. Noldeke dan Muir pun 
menunjang pendapat ini. Seperti halnya Surah Al-Zilzal, surah ini 
pun pada pokoknya memberikan lukisan singkat tetapi jelas mengenai 
kegemparan gej olak dan pergolakan yang akan menggoncangkan sendi- 
sendi peradaban manusia di dunia pada akhir zaman; sedang surah 
yang baru mendahuluinya telah membahas pertempuran hebat yang 
dihadapi para sahabat Rasulullah Saw melawan kekuatan-kekuatan 
kegelapan. Surah ini dapat pula dikenakan kepada hari Pembalasan, 
ketika tak ada bencana lebih hebat daripada itu, bagi orang-orang kahr. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Bencana besar! 

3. Apakah 3418 bencana besar 
itu? 

4. Dan apakah engkau tahu 
apa bencana besar itu? 3419 

5. Hari ketika manusia akan 
menjadi seperti laron-laron ber- 
tebaran, 

6. Dan gunung-gunung akan 
seperti bulu-bulu domba yang 
dihambur-hamburkan, 3420 
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7. Lalu adapun "orang yang 
akan berat timbangan a/ua/nya, 3421 



o-° 


Uli 


a l : 9; 23 : 103. 


3418. Jika partikel Al yang ditambahkan kepada kata Qari‘ah telah 
mengkhususkan pada makna bencana dan memperhebat gambaran 
kengeriannya, maka penambahan partikel rnci (apa) membuatnya lebih 
dahsyat lagi dan lebih membinasakan. 

3419. Bencana itu akanbegituberbahaya, sehingga orang mustahil dapat 
membayangkan kedahsyatannya, apalagi melukiskannya dengan kata-kata. 
Lihat pula QS.69: 2-5; di tempat itu ungkapan serupa telah dipergunakan 
untuk menimbulkan kesan serupa. Qari‘ah, kecuali merupakan bencana 
besar, berarti pula azab yang datang secara tiba-tiba. 

3420. Oleh sebab berada di luar jangkauan manusia untuk 
membayangkan betapa dahsyatnya bencana itu, maka hanya sebagian saja 
dari akibat-akibatnya yang mengerikan telah dikemukakan. Ayat ini dan 
ayat berikutnya memberikan sekelumit gambaran mengenai kegelisahan 
dan kesengsaraan yang akan diakibatkannya. Kejadian yang amat hebat 
lagi dahsyat itu akan mencerai-beraikan manusia bagaikan bulu-domba 
(wol) yang dihambur-hamburkan dan mereka tidak akan memperoleh 
perlindungan di mana pun. 
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8. ia akan berada dalam ke- 
hidupan yang menyenangkan, 



9. Dan adapun orang fl yang 
akan ringan timbangan amalnya, 



10. Maka ibu pengasuhnya ada- 
lah haawiyah, 3422 



11. Dan apakah engkau tahu, 
apa haawiyah itu? 



12 .Ialah api yang menyala- 
nyala,* 



a. 


7 : 10 ; 23 : 104 . 


3421. Bila dipergunakan dalam hubungan dengan perorangan kata 
Mawazm berarti hasil perbuatannya, tetapi bila dipergunakan dalam 
hubungan dengan suatu bangsa, kata itu bermakna, sarana-sarana kebendaan 
dan sumber-sumber daya. Menurut istilah peperangan zaman mutakhir ini, 
rupanya istilah “tonase” (ukuran bobot) merupakan terjemahan tepat dari 
kata itu. Dalam pengertian terakhir, ayat ini akan berarti, bahwa suatu bangsa 
yang sumber daya materinya besar atau tonase kapal-kapal laut dan pesawat- 
pesawat terbangnya berat, akan mengungguli lawan-lawannya, dan kenyataan 
itu akan meningkatkan wibawa dan kekuasaannya dan sebagai akibatnya 
menambah kebahagiaannya. 

3422. Hubungan orang-orang berdosa dengan neraka akan serupa dengan 
hubungan bayi dengan ibunya. Seperti halnya embrio tumbuh melalui berbagai 
tingkat perkembangan di dalam rahim ibu hingga pada akhimya ia lahir dalam 
bentuk manusia utuh, demikian pulalah keadaan orang-orang bersalah yang 
akan melalui berbagai tingkat siksaan batin, hingga pada akhimya mh mereka 
menjadi sima sekali bersih dari noda dosa dan memperoleh kelahiran baru. 
Jadi, azab neraka itu dimaksudkan membuat orang-orang jahat bertobat dari 
dosa-dosa mereka dan memperbaiki diri mereka sendiri. Menumt pandangan 
Islam, neraka merupakan suatu panti asuhan. 


* Materi pembahasan di dalam surah ini sesuai dengan apa yang dijumpai di Dunia ini. Dalam 
keadaan perang, bangsayang memiliki peralatan perang paling canggih-lah yang akan menang. 
Dari kemenangan itu diraihlah sarana-sarana kesenangan dunia yang sangat besar, dan bangsa 
yang peralatan perangnya lemah nasibnya adalah dibakar dalam api peperangan. 

Jika topik bahasan ini dihuhungkan dengan Hari Kiamat, maka maksudnya, orang-orang 
yang timbangannya berat, mereka akan merasakan nikmat surga dan orang-orang yang 
timbangannya ringan, mereka akan merasakan panasnya api neraka. 
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Surah 102 

AL-TAKATSUR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 9, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut ijmak (kesepakatan pendapat para ulama ahli tafsir), surah 
ini merupakan salah satu surah yang sangat awal sekali diturunkan di 
Mekah. Dalam surah-surah yang mendahuluinya disebutkan tentang 
azab yang akan menimpa orang-orang kafir di masa Rasulullah Saw 
sendiri dan di masa-masa kemudian, termasulc abad kedatangan beliau 
untuk kedua kalinya. Surah sekarang ini membicarakan faktor-faktor 
yang menimbulkan pada diri mereka kecenderungan atau hasrat 
kepada kekahran dan faktor yang membelokkan perhatian menjauhi 
Tuhan. Surah ini membahas penyakit ruhani yang umum sekali, 
tetapi amat membinasakan, yaitu, berlomba-lomba menumpuk harta 
duniawi dan berbangga atas kelimpahan timbunan harta itu. Rasulullah 
Saw diriwayatkan pernah bersabda, bahwa surah ini dalam bobot 
dan nilainya menyamai sejumlah seribu ayat (Baihaql dan Dailaml), 
dengan demikian, menekankan kepentingannya yang besar sekali. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. persaingan satu sama lain 
dalam mengumpulkan harta telah 
menjadikanmu lalai, 3423 

3. Sampai kamu masuk ke 
kuburan. 

4. Sekali-kali tidak demikian, 
segera kamu akan mengetahui. 

5. Kemudian, sekali-kali tidak 
demikian. Segera kamu akan 
mengetahui. 3424 

6. Sekali-kali tidak demikian. 
Sekiranya kamu akan mengetahui 
ilinu yakin. 
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3423. Ketamakan dan hasrat berlebihan pada manusia untuk 
mengungguli orang lain dalam jumlah kekayan, kedudukan dan gengsi 
merupakan penyebab utama segala kesulitan manusia dan merupakan 
penyebab kelalaian manusia terhadap nilai-nilai hidup yang lebih tinggi. 
Merupakan kemalangan manusia yang sangat besar bahwa natsunya 
untuk memperoleh barang-barang duniawi tidak mengenal batas dan tidak 
menyisihkan waktu sedikit pun untuk memikirkan Tuhan dan alam akhirat. 
Ia tetap asyik dengan hal-hal tersebut, hingga maut merenggutnya, dan baru 
pada saat itulah ia menyadari, bahwa ia telah menyia-nyiakan hidupnya 
yang sangat berharga dalam mengejar-ngejar sesuatu yang tiada gunanya 
itu. 

3424. Pengulangan ayat ini bertujuan menambahkan tekanan pada dan 
membuat lebih ampuh peringatan yang terkandung dalam surah ini. Atau, 
surah ini dapat ditujukan kepada pembalasan yang akan datang di belakang 
kesibukan manusia, yang secara membabi-buta berusaha memperoleh 
barang-barang duniawi di dalam kehidupan ini. 
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7. Pasti kamu akan melihat 
Jahanam 3425 dalam kehidupan ini 
juga. 



8. Kemudian pasti kamu akan 
melihatnya 3426 juga dengan mata 
yakin di Kemudian hari, 



9. Lalu kamu pun pasti akan 
ditanya pada Hari itu tentang 



nikmat yang pernah diberikan 
kepadamu. 

3425. Seandainya manusia mempergunakan akal sehatnya dan 
mempergunakan ilmu yang dimilikinya, niscayalah ia akan melihat neraka 
Jahannam sungguh-sungguh menganga di hadapan matanya sendiri di dunia 
ini juga, yaitu, ia akan mengetahui bahwa kesibukannya dalam mengejar 
kebesaran, kemegahan, dan keuntungan kebendaan dalam kehidupan 
sementara ini menyebabkan kehancuran total akhlaknya. 

3426. Ayat 5 sampai 8 tidak meninggalkan syak sekelumit pun mengenai 
awal kehidupan neraka-awal di dalam dunia ini juga. Neraka di akhirat itu 
sebenamya disediakan di dunia ini, yang tersembunyi dari mata manusia 
tetapi dapat dikenal, dengan perantaraan 'Ilm al-Yaqin, oleh mereka yang 
merenungkannya. Ayat-ayat ini menggambarkan tiga tingkat keyakinan 
manusia bertalian dengan neraka, yaitu, 'Ilm al-Yaqin atau keyakinan yang 
diperoleh berdasarkan ilmu dengan mengambil kesimpulan; ‘Ain al-Yaqin 
yaitu, keyakinan dengan perantaraan atau berdasarkan penglihatan; dan 
Haqq al-Yaqin, yaitu, keyakinan berdasarkan pengalaman sendiri. 'Ilm al- 
Yaqin dapat diperoleh di dunia ini juga, dengan mengambil kesimpulan, oleh 
mereka yang merenungkan dan menekuni hakikat kejahatan, namun sesudah 
mati ia akan melihat neraka dengan mata kepala sendiri, sedang pada Hari 
Kebangkitan ia akan menghayati sepenuhnya Haqq a!-Yaqin dengan benar- 
benar mengalami setelah masuk ke dalam neraka. 
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Surah 103 

AL-‘ASR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 4, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Menurut ijmak para mufassirin, surah ini diturunkan pada awal 
tahun Nabawi. Para penulis barat, di samping para ahli tafsir Al-Qur’an 
dari kalangan Islam sendiri pun menempatkannya pada kurun masa 
itu. Surah yang mendahuluinya telah membahas nafsu besar manusia 
untuk menimbun harta dan barang-barang duniawi, suatu kehidupan 
yang tanpa tujuan, yang tidak mempunyai cita-cita baik untuk dikejar, 
adalah kehidupan yang sia-sia; dan bahwa kemaj uan serta kesej ahteraan 
duniawi tidak dapat menyelamatkan suatu lcaum, bila mereka tidak 
memiliki keimanan dan tidak menempuh jalan hidup bersih dan suci. 
Ini merupakan kesaksian zaman yang tidak pernah keliru. Mabuk 
dengan sumber-sumber daya kebendaan besar, kekuasaan, gengsi, dan 
kesejahteraan mereka, orang-orang kafir - terutama bangsa-bangsa 
Kristcn Barat - mempunyai anggapan keliru bahwa segala sesuatu itu 
sama sekali tidak akan berkurang atau susut. Kebalikan daripada itu 
orang-orang Muslim nampaknya telah berputus asa mengenai masa 
depan mereka. Surah ini tcrisiimewa mempunyai hubungan dengan 
masa kini. Tetapi surah ini dapat pula dianggap bertalian dengan masa 
Rasulullah Saw sendiri, sebab dengan Al-Ashr dimaksudkan pula masa 
beliau sendiri. 
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1. Aku Baca "dcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Demi masa, 3427 

3. Sesungguhnya manusia 3428 
pasti ada dalam 'Lcrugian, 3429 
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4. Kecuali orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dan 


"saling menasihati satu sama 
lain mengenai kebenaran, dan 
saling menasihati 3430 mengenai 
kesabaran. 
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a \ : 1 . *10 : 46 . c 90 : 18 . 


3427. ‘Asr berarti, masa; sejarah; silsilah dari abad ke abad; sore hari; 
atau petang hari. Al-Asran berarti, malam dan siang hari; pagi dan petang hari 
(Lane). 

3428. Al-Insan (manusia) di sini berarti, manusia, seperti tersebut dalam 
QS.17:12; 18:55; 36:78; dan QS.70:20, yaitu, manusia yang suka terburu- 
buru dan biasa bertengkar, atau manusia yang melawan rasul-rasul Allah. 

3429. Merupakan kesaksian sejarah yang tidak pemah gagal, bahwa 
perseorangan-perseorangan atau bangsa-bangsa yang tidak mempergunakan 
kesempatan yang datang kepada mereka selama hidup di dunia dengan cara 
tepat dan menentang hukum kodrat alam abadi yang menentukan nasib 
manusia, tidak boleh tidak, pasti menanggung kesedihan. Pribadi-pribadi dan 
bangsa-bangsa serupa inilah yang secara khusus terkena oleh rangkuman kata 
Al-Insan di dalam surah ini. Hukum-hukum Tuhan tidak dapat dilawan; dan 
seandainya hukum-hukum itu ditentang pasti mendatangkan hukuman. 

3430. Dalam surah ini dan pada beberapa tempat lain dalam Al-Qur’an, 
orang-orang mukmin disumh supaya mereka sendiri, bukan saja harus 
mengikuti asas-asas yang benar dan baik serta cita-cita yang benar, tetapi harus 
juga menablighkannya kepada orang lain dan dengan demikian menolong 
menciptakan iklim sehat di sekitar mereka. Mereka selanjutnya diperintahkan 
supaya jangan berkecil-hati atau berputus asa waktu menghadapi perlawanan 
dan penindasan di tengah menjalankan tugas yang sangat berat itu, bahkan 
hams menanggung penderitaan dengan sabar dan tabah. Dengan demikian, 
surah ini dengan sebuah ayat singkat telah meletakkan peraturan berperilaku, 
yang dengan mengamalkan peraturan itu, orang dapat menempuh hidup yang 
bahagia, sejahtera dan maju. 
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Surah 104 

AL-HUMAZAH 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


10, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan pada masa sangat awal di Mekah dan memang 
pada hakikatnya surah ini termasuk lce dalam kelompok surah-surahyang 
turun paling awal. Para mufassirin seluruhnya sependapat mengenai 
hal ini, dan para Orientalis (ahli ketimuran) Barat pun menyetujui 
pandangan ini. Di dalam Surah Al-Takatsur suatu peringatan telah 
dikumandangkan bahwa perlombaan tidak sehat dalam menumpuk 
harta kekayaan dan membangga-banggakannya, akan membelokkan 
perhatian manusia dari Tuhan dan dari nilai-nilai kehidupan sejati; 
dan di dalam Surah Al-Ashr dinyatakan bahwa hanya dengan jalan 
mengikuti cita-cita yang mulia serta berbuat amal saleh maka manusia 
dapat menyelamatkan diri dari kehidupan yang “merugi”. Di dalam 
surah ini dijelaskan mengenai kesudahan mengerikan yang menimpa 
orang-orang kafir, yang alih-alih membelanjakan harta mereka yang 
berlimpah-limpah untuk memajukan jalan kebaikan, malahan mereka 
mencela, mengumpat dan mengumbar litnah terhadap orang-orang 
mukmin yang baik lagi bertakwa itu. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. fi Celakalah bagi setiap pe- 

V i 9 £ 

dh B B Ko , lj 3 

ngumpat, tukang htnah, 3431 

W 

3. Yang menimbun harta dan 
menghitung-hitungny a. 3432 


4. Ia menyangka bahwa harta- 


nya itu akan menjadileannya 
kekal. 3433 


a \ : 1. *49 : 13; 68 : 12. 

c 9:34; 89:21. 


3431. Humazah berarti orang yang mencela orang lain di belakang, dan 
Lumazah adalah orang yang mencela orang-orang lain di belakang maupun 
di depan mereka sendiri (Aqrab). Sebagai kebalikan dari dua sifat baik yang 
pokok, kebajikan dan kesabaran yang tersebut dalam surah sebelumnya, 
maka dalam surah ini telah disebutkan dua sifat buruk yang membinasakan 
sendi-sendi segala keamanan dan keserasian tata hidup dalam masyarakat. 
Perbuatan-perbuatan mengumpat dan memhtnah merupakan dua macam 
kejahatan pokok, yang karena itu apa yang disebut masyarakat beradab 
dewasa ini, sangat menderita. 

3432. Ayat ini merupakan suatu ulasan bemada sedih, mengenai nafsu 
manusia ingin memperoleh kekayaan dunia. Penyembahan terhadap “dewi 
kekayaan” merupakan racun peradaban madiyah (kebendaan) masa kini. 

3433. Orang bakhil yang bemasib malang dengan tiada henti-hentinya 
mencari kekayaan dengan segala macam jalan - halal maupun haram - serta 
menimbun dan menumpuknya, merasa bangga karenanya, dan menahan diri 
dari membelanjakannya bagi tujuan-tujuan baik dengan beranggapan bahwa 
cara ini akan melestarikannya dan menolong namanya agar tidak hapus dari 
ingatan orang dan membuat dirinya tetap sejahtera untuk selama-lamanya. 
Namun anggapan-anggapan demikian itu, amat keliru lagi salah. 

3434. Tiada penghinaan dan siksaan batin dirasakan oleh seseorang lebih 
pahit daripada menyaksikan suatu gerakan yang pemah ditentangnya mati- 
matian dengan segala daya-upaya dan berusaha memusnahkannya; namun, 
gerakan itu malah memperoleh kemajuan dan kemenangan di hadapan 
matanya sendiri. Siksaan batin yang membakar hati itulah yang dirasakan 
oleh para pemimpin Quraisy, ketika mereka menyaksikan pohon Islam yang 
tadinya lemah itu, kini telah tumbuh di hadapan mereka sendiri menjadi besar. 
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5. Sekali-kali tidak! Dia 
akan dicampakkan ke dalam 
Huthamah, 3434 


6. Dan apakah engkau tahu 
apa Huthamah itu? 34341 

Cf) a t u<h U, Lk j>\ j 

7. Api Allah yang dinyalakan, 


8. Yang akan sampai ke dalam 
hati. 


9. Sesungguhnya api itu akan 
"ditutup rapat 3435 atas diri mereka. 

M 5^ , J - J 

lO.Diikat pada tiang-tiang 
yang panjang. 34354 

t „ 9 

a 90 : 21. 


3434A. Orang-orang Arab berkata, Hatamat hu al-Sinnu, artinya, masa 
tuanya telah memporak-porandakannya (Lane). 

3435. Kesangatan panas api yang terkurung itu kian bertambah beberapa 
kali lipat. 

3435A . Yang dimaksud dengan “tiang-tiang yang panjang” itu ialah 
kebiasaan-kebiasaan buruk, adat-istiadat tidak baik yang tidak membiarkan 
orang-orang kahr menyesuaikan kehidupan mereka dengan ukuran-ukuran 
dan nilai-nilai yang sempuma. 


2158 





Juz 30 


AL-FIL 


Surah 105 


Surah 105 

AL-FlL 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 6, dengan basmalah 

Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini diturunkan pada masa awal sekali di Mekah. Namanya 
diambil dari ungkapan As hab al-FTl (para pemilik gajah) pada ayat 
kedua; lasykar Abrahah disebut As hab al-FTl, disebabkan ada seekor 
atau beberapa ekor gajah di dalam lasykar itu. Surah ini menunjuk 
kepada serbuan Abrahah Asyram - raja muda di Yaman, wakil raja 
Kristcn Abessinia - yang datang ke Mekah dengan niat hendak 
menghancurkan Ka‘bah. Dengan tujuan mengambil hati Negus, raja 
Abessinia, dan membuyarkan persatuan bangsa Arab, atau, seperti 
disebut dalam riwayat, membendung arus semangat kebangsaan Arab 
yang dikhawatirkan bergolak di bawah asuhan seorang nabi besar, yang 
waktu itu kedatangannya dinanti-nantikan dengan penuh kedambaan 
dan diharapkan datang tidak lama lagi, dan juga memabngkan perhatian 
bangsa Arab dari Ka‘bah lalu menablighkan serta menyiarkan agama 
Kristcn di negeri Arab. Abrahah membangun sebuah gereja di Shan’a, 
ibukota Yaman. Tetapi, ketika ia gagal membujuk atau pun menakut- 
nakuti bangsa Arab dengan paksaan agar menerima gereja di Shan’a 
untuk j adi pusat peribadatan mereka sebagai ganti Ka‘ bah, ia naik pitam; 
dan karena mabuk oleh kekuatan militernya yang besar, ia bergerak 
maju menuju Mekah dengan angkatan perang yang berkekuatan 20.000 
orang untuk meratakan Ka‘bah dengan tanah. Sesampainya pada suatu 
tempat, beberapa mil di luar kota Mekah, ia memanggil para pemimpin 
Quraisy supaya menemuinya guna perundingan mengenai nasib Ka‘bah. 
Perutusan Quraisy, yang dipimpin oleh seorang tokoh terhormat, 
Abdul Muththalib, kakek Rasulullah Saw, menemui Abrahah yang 
memperlakukan perutusan itu dengan penuh hormat. Tetapi Abrahah 
menjadi heran dan memandang rendah Abdul Muththalib, yang 
bukan memohon agar Ka‘bah diselamatkan, malahan hanya meminta 
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supaya kedua ratus untanya, yang telah dirampas oleh prajurit-prajurit 
Abrahah, dikembalikan kepada beliau. Abrahah menyatakan bahwa ia 
sama sekali tidak menduga akan mendengar permintaan yang begitu 
sepele dari pihak Abdul Muththalib, justru ketika Abrahah datang 
dengan maksud menghancurkan Rumah Ibadah suci mereka. Serentak 
hal itu didengar oleh Abdul Muththalib, beliau mencurahkan rasa duka- 
cita beliau dan menyatakan keyakinan beliau yang membaja, bahwa 
Ka‘bah itu kebal dari gangguan, dengan kata-kata beriku: “Aku pemilik 
unta, sedang Ka ‘bah mempunyai Pemilik-nya sendiri yang akan 
melindunginya” (Al-Kamil, jilid I). Dengan sendirinya perundingan 
pun berakhirlah sudah; dan karena menyadari bahwa mereka terlalu 
lemah untuk mengadakan perlawanan yang berarti terhadap Abrahah, 
maka Abdul Muththalib menasihatkan kepada kaum Mekah supaya 
menyingkir ke bukit-bukit di sekitar sana. Sebelum meninggalkan kota, 
Abdul Muththalib, seraya berpegang pada tirai Ka‘bah, berdoa kepada 
Tuhan dengan penuh keharuan dan kesedihan, dengan kata-kata, yang 
terjemahannya kira-kira berbunyi sebagai berikut: “Sebagaimana 
seseorang menjaga rumah dan harta kekayaannya dari perampokan, 
demikian pulalah, hai Tuhan, pertahankanlah Rumah Engkau Sendiri, 
dan janganlah Salib dibuat memperoleh kemenangan atas Ka ‘bah ” 
(Al-Kamil dan Muir). Maka, baru saja lasykar Abrahah bersiap-siap 
hendak bergerak, siksaan menimpa mereka. “Suatu wabah dahsyat,” 
demikian Muir berkata, “telah menampakkan diri di dalam kemah- 
kemah lasykar Abrahah. Wabah itu berjangkit berupa bisul-bisul 
sangat berbahaya, yang kemungkinan besar adalah penyakit cacar 
dalam bentuknya yang parah. Dalam keadaan kacau-balau dan gempar 
lasykarnya mulai mundur. Ditinggalkan oleh para penunjuk jalan, 
mereka binasa di antara lembah-lembah itu, lalu banjir menyapu bersih 
kebanyakan tulang-tulang mereka ke laut. Hampir tidak ada yang 
sembuh kembali dari antara mereka yang terserang wabah itu. Dan 
Abrahah sendiri, dengan badan penuh dengan bisul-bisul bernanah lagi 
membusuk, mati dalam keadaan sangat menyedihkan waktu kembali 
ke Shan’a.” 

Isyarat yang terkandung dalam surah ini tcristimewa tertuju 
kepada kejadian itu. Kenyataan bahwa penyakit yang membinasakan 
lasykar Abrahah dengan dahsyatnya itu adalah cacar dalam jenis yang 
sangat berbahaya, didukung oleh sejarahwan besar Ibnu Ishaq. Beliau 
mengutip keterangan Siti ‘Aisyah r.a., istri Rasulullah Saw yang sangat 
mulia lagi berbakat, bahwa beliau sendiri melihat dua orang pengemis 
tunanetra di Mekah, dan ketika ditanya siapa mereka itu, beliau diberi 
tahu bahwa mereka itu kusir gajah-gajah Abrahah (Mantsur). 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Tidaklcah engkau mem- 
perhatikan bagaimana Tuhan 
engkau memperlakukan pemilik 
gajah? 3436 

3. Tidakkah Dia menjadikan 
"tipudaya mereka dalam kegagal- 
an? 



Lj illjj JJls yj' Ljj 



4. Dan Dia mengirimkan 
kepada mereka sekawanan 
burung, 3437 

5. Yang memakan bangkai 
mereka, memukul-mukulkan 
mereka di atas batu-batu dari 
tanah keras. 3438 


vjs 




a 21 : 51-52. 


3436. Abraha, Raja muda di Yaman, wakil Negus, menyerang Mekah 
dengan sepasukan lasykar besar pada tahun 570 Masehi, tahun kelahiran 
Rasulullah Saw dengan maksud hendak menghancurkan Ka’bah. Ia membawa 
serta sejumlah besar gajah. Tha’un atau wabah semacam cacar, memusnahkan 
sama sekali tentaranya dan badan mereka yang membusuk itu dimakan habis 
oleh kawanan-kawanan burung. Lihat kata-kata pendahuluan surah ini. 

3437. Menumt beberapa sumber, Ababil itu kata jamak dari Ibbaul, yang 
berarti, bagian terpisah atau tersendiri dari sekawanan burung atau kuda atau 
unta, yang terbang atau berjalan beruntun yang satu di belakang yang lain. 
Kata-kata, Tairan Ababil berarti, bumng-burung dalam kawanan-kawanan 
terpisah-pisah, atau bumng-bumng dalam tbrmasi berkelompok datang dari 
jurusan ini atau itu, atau beruntun yang satu mengikut di belakang yang lain, 
sekawan demi sekawan (Lane). 

3438. Pada ayat ini kami menterjemahkan berbeda dengan kata asli 
bahasa Arabnya sebagaimana dulu peribahasa: “talang air berjalan atau 
sungai berjalan,” padahal bukan sungai yang berjalan atau talang yang 
berjalan . Yang sebenamya adalah air yang berjalan. Itulah sebabnya kami 
tidak mcntcrjcmahkan disini: “burung-burung melemparkan batu di atas 
para pemilik gajah.” Bahkan yang diterjemahkan adalah: “Daging-daging 
mereka dipukulkan ke batu-batu yang keras dan dipatuk-patukkan karena 


2161 





Juz 30 


AL-FIL 


Surah 105 


6. Dan Dia menjadikan me- 
reka seperti potongan jerami yang 
dimakan. 



Ue 1 tj. 1 


disini Tarmlhim hi Hijaratin yang di dalam bahasa Arab ha berarti 'ald. Jadi 
secara harhah dari segi bahasa Arab teijemahnya akan menjadi: “burung- 
burung itu memukul-mukulkan mereka di atas batu-batu,” dan inilah yang 
kami terjemahkan. Burung-burung pemakan bangkai ketika memakan daging 
orang-orang yang mati, cara memakannya seperti ini: Mula-mula burung- 
burung itu membawa sepotong daging orang yang mati, kemudian duduk di 
atas batu. Lalu daging itu dipegang dengan paruhnya dan memukulkannya 
di atas batu berkali-kali, baru dimakannya. Kurang-lebih inilah sebabnya, 
bahwa jika pasir atau tanah dan lain-lain menempel pada potongan daging itu, 
maka dengan cara itu burung-burung akan menghilangkan kotoran tersebut. 
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Surah 106 

AL-QURAISY 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 5, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini, seperti surah sebelumnya, diturunkan di Mekahpada awal 
tahun-tahun Nabawi. Sekalipun surah ini mandiri dan lengkap dalam 
segala seginya, namun pokok pembahasannya mempunyai hubungan 
begitu erat dengan Surah Al-Fil, sehingga telah dianggap keliru oleh 
sebagian ahli tafsir bahwa surah ini merupakan bagian pelengkapnya. 
Dalam Surah Al-Fil suatu gambaran singkat tetapi jelas lagi kuat telah 
diberikan mengenai kemusnahan total tentara Abrahah (yang konon 
datang hendak menghancurkan Ka‘bah) oleh siksaan samawi dengan 
mengambil bentuk cacar dari jenis yang sangat berbahaya. Dalam surah 
sekarang ini Tuhan memperingatkan kaum Quraisy, bahwa seyogyanya 
mereka beribadah kepada Tuhan - “Sang Pemilik Rumah” - yang 
dengan mengkhidmati-Nya mereka dapat jaminan keamanan terhadap 
ketakutan dan kelaparan. Dalam surah yang sebelum ini disebutkan 
tentang seorang musuh Ka‘bah dan disebutkan mengenai hukuman 
Tuhan yang menimpa dia atas kelancangannya melancarkan serangan 
terhadap Ka‘bah. Dalam surah ini dikemukakan, betapa Tuhan telah 
menyediakan di dalam lembah Mekah yang kering gersang itu, segala 
macam makanan bagi para pemelihara Rumah itu dan telah membuat 
mereka aman, terpelihara dari ketakutan dan bahaya. 


2163 




Juz 30 


AL-QURAISY 


Surah 106 


1. Aku Baca "clcngan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Untuk melekatkan 3439 hati 
orang-orang Quraisy, 3440 

3. Untuk melekatkan hati 
mereka kepada perjalanan 3441 
pada musim dingin dan musim 
panas. 







a 


1 : 1 . 


3439. Ilaf sebagai masdar dan Alafa berarti, melekatkan atau membuat 
sesuatu melekat pada suatu benda; mencintai dan membuat seseorang 
mencintai seorang pribadi atau sesuatu; membekali seseorang dengan 
sesuatu; perjanjian atau kewajiban yang menyangkut pertanggung-jawaban 
untuk keselamatan; perlindungan (Lane). 

3440. Kata Quraisy, yang diserap dari akar-kata Qarasya yang berarti, 
ia mengumpulkannya dari sana-sini dan melekatkan sebagian darinya kepada 
bagian lainnya (Aqrab). Suku Quraisy disebut demikian, karena salah seorang 
dari moyang mereka, Qushay Ibn Kilaab bin Nadhr telah membujuk mereka 
dari segala bagian negeri Arab, yang tadinya menjalani hidup mengembara, 
berhijrah untuk kemudian menetap di Mekah. Dari Banu Kinanah, hanya 
keturunan Nadr saja menetap dan oleh sebab mereka hanya merupakan 
kelompok kecil, mereka disebut Quraisy (dilafalkan Kuraisy), yang berarti, 
suatu kelompok kecil yang telah dikumpulkan dari sana-sini. 

3441. Oleh karena huruf Lam itu partikel dan dalam bahasa Arab kalimat 
baru tidak pemah dimulai dengan partikel, oleh karena itu suatu kalimat atau 
anak kalimat atau ungkapan haruslah dianggap Mahdzuf (yakni, harus ada, 
tetapi tidak disebutkan atau dinyatakan) sebelum ayat ini. Kalimat Mahdzuf 
itu kira-kira begini bunyinya: “Hai Muhammad, herankah engkau atas kamnia 
Allah terhadap kaum Quraisy, karena Dia telah menimbulkan di dalam hati 
mereka kesukaan mengenrbara di musim dingin maupun di musim panas?” 
Kamnia Tuhan itu terwujud dalam kenyataan bahwa dengan membawa 
kahlah-kahlah niaga itu, mereka berangsur-angsur memperoleh semacam 
wibawa dan menanrbah kesejahteraan kota mereka, dan juga menjadi kenal 
akan adanya nubuatan-nubuatan mengenai kemunculan seorang nabi agung 
di tanah Arab, sebagai akibat dari hubungan mereka dengan orang-orang 
Yahudi asal Yaman dan orang-orang Nasrani asal Siria, yang mengetahui 
nubuatan-nubuatan itu. Kaum Quraisy itu begitu terikat kepada tanah mereka 
dan menrpunyai kecintaan mendalam kepada Ka’bah sehingga lebih suka 
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4. Maka seharusnya mereka 
itu menyembah Tuhan "Rumah 
ini, 

5. Yang telah memberi mereka 
makan di waktu lapar, dan telah 
memberi mereka rasa aman dari 
ketakutan. 3442 









a 3 : 97; 27 : 92. 


mati kelaparan daripada meninggalkannya, sekalipun hanya untuk sementara 
waktu. Adalah berkat anjuran Hasyim, nenek moyang Rasulullah Saw, 
makanya mereka menyambut baik ajakan itu. Dengan demikian, hal itu 
merupakan karunia besar sekali bagi mereka, bahwa perjalanan-perjalanan ke 
tempat-tempat itu selain faedah-faedah yang diraih dari perjalanan-perjalanan 
mereka, tengah dipersiapkan agar mereka dapat menerima Rasulullah Saw, 
yang kedatangannya diharapkan akan segera terjadi. 

Ada penjelasan lain mengenai ayat ini, barangkali lebih cocok dalam 
hubungan ini yang kira-kira sebagai berikut: “Hai Muhammad! Tuhan 
engkau telah membinasakan para pemilik gajah supaya hati orang-orang 
Quraisy melekat pada kegemaran mereka, berkelana bebas bagi mereka.” 
Penjelasan ini sangat dapat diterima oleh akal, sebab seandainya Abraha 
tidak dibinasakan, niscaya orang-orang Quraisy tidak akan suka bepergian 
ke tempat-tempat itu, dan perjalanan-perjalanan niaga mereka pun tidak 
akan aman. Jadi, kebinasaan Abraha selain membuka jalan untuk perjalanan- 
perjalanan niaga bagi kaum Quraisy, juga Ka’bah nampak lebih suci dan lebih 
keramat lagi dalam pandangan orang-orang Arab, tempat yang bagi mereka 
sebelumnya pun telah merupakan tempat ziarah. Ziarah itu pada gilirannya 
menambah dorongan kepada peningkatan perdagangan kaum Quraisy. Ayat 
ini dapat pula berarti, “Tuhan engkau menghancurkan para pemilik gajah 
sebagai tindak pemeliharaan bagi kaum Quraisy.” 

3442. Orang-orang Quraisy dianugerahi jaminan keselamatan dan 
kebebasan dari ketakutan, sedang keadaan sekitar mereka seluruhnya dicekam 
oleb rasa ketakutan dan ketidak-amanan. Di samping itu, sepanjang tahun, 
mereka mempunyai persediaan segala macam buah-buahan dan makanan. 
Kesemuanya itu bukan hanya secara kebetulan belaka. Hal demikian, itu 
sesuai dengan rencana Ilahi dan memenuhi nubuatan, yang disampaikan 
oleh Hadhrat Ibrahim As 2.500 tahun yang telah silam (QS.2: 127, 130 dan 
QS.14: 36, 38). Ayat ini memberikan pengertian kepada kaum Quraisy akan 
kesalahan sikap ketidak-bersyukuran mereka, dengan memberitahukan, 
bahwa mereka telah memilih penyembahan kepada tuhan-tuhan terbuat dari 
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kayu dan batu, daripada menyembah kepada Tuhan yang Mahapemurah dan 
Mahapengasih, yang telah menganugerahkan kepada mereka karunia-karunia 
besar dan jaminan keamanan, keselamatan dari ketakutan dan kelaparan. 
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Surah 107 

AL-MA’ UN 


Diturunkan 


Sebelum Hijrah 


Ayatnya 


8, dengan basmalah 


Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini termasuk surah-surah yang diturunkan pada masa sangat 
awal di Mekah. Dalam surah yang mendahuluinya, kaum Quraisy 
telah diberitahu bahwa Tuhan telah menganugerahkan kepada mereka 
kedamaian dan lceamanan terhadap bahaya, dan telah memberikan 
kepada mereka segala keperluan hidup mereka; semua itu semata-mata 
merupakan rahmat dan karunia khas dan bukan atas usaha mereka 
atau mereka layak menerima karunia itu. Oleh karena itu dikatakan 
kepada mereka bahwa guna mensyukuri anugerah-anugerah itu mereka 
harus berbakti kepada Sang Pencipta mereka, Yang Maha Pemurah itu, 
dengan kebaktian yang penuh keikhlasan dan persembahan. Tetapi, 
kebalikannya mereka telah tenggelam dalam kesibukan mengejar 
urusan duniawi dan berpegang pada kemusyrikan. Di dalam surah ini 
dinyatakan bahwa kecintaan kepada keduniaan telah membuat bangsa- 
bangsa kehilangan keyakinan pada alam ukhrawi dan mengabaikan 
Tuhan. Surah ini membahas pula asas pokok Islam, yang bila hal itu 
dilalaikan akan merupakan tindak penolakan terhadap agama sendiri. 
Kedua asas itu ialah beribadah kepada Tuhan dan berkhidmat kepada 
sesama manusia. 
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1. Aku Baca "clengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Apakah engkau tahu orang 
yang mendustakan *agama? 3443 


3. ia adalah orang yang 
menghardik anak yatim, 3444 

V 9 ^ 9 9 

4. Dan "tidak menganjurkan 
memberi makan orang tniskin, 


5. Maka celakalah bagi orang- 
orang yang shalat, 


6. tnereka yang tidak meng- 
hiraukan shalatnya, 3445 

jJ' 

7. tnereka yang hanya ingin 
"dilihat orang saja, 3446 


fl l : 1. *82 : 10. c 69 : 35; 89 : 

: 19; rf 4 : 143. 


3443. Sungguh amat buruk dia yang tidak percaya kepada pembalasan 
Ilahi, atau, yang tidak percaya kepada dm (agama) - sumber dan dasar semua 
akhlak. 


3444. Ayat ini dan ayat berikutnya membicarakan dua macam penyakit 
masyarakat yang sangat berbahaya, dan bila tidak mengadakan penjagaan 
seksama terhadap kedua penyakit itu, dapat dipastikan akan mendatangkan 
kemunduran dan perpecahan total di dalam masyarakat. Kegagalan 
memelihara anak-anak yatim dengan cara sebaik-baiknya membunuh jiwa 
pengorbanan di dalam suatu bangsa; dan mengabaikan orang-orang miskin 
dan fakir, akan menjauhkan satu bagian masyarakat yang berguna dari segala 
prakarsa dan kemauan memperbaiki nasib mereka. 

3445. Shalat merupakan tugas dan kewajiban yang harus kita laksanakan 
karena Allah, dan shalat orang-orang munahk yang tidak menunaikan 
kewajiban terhadap sesama makhluk Allah itu, tidak lebih daripada sebuah 
jasad tanpa ruh, atau kulit tanpa isi. 

3446. orang-orang munahk hanya memperagakan perbuatan-perbuatan 
baik dan sedekah sekedamya tetapi tidak menjiwainya. 
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8. Dan mereka mencegah diri 



mereka dan orang lain dari 
memberikan barang-barang 
rumah tangga sampai yang 
sekecil-kecilnya. 3447 


3447. Al Ma ‘un berarti, barang-barang kecil; perabot rumah tangga 
biasa; seperti, kapak, panci masak, dan sebagainya; suatu tindak kebaikan; 
sesuatu yang berguna; zakat (Aqrab). 
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Surah 108 

AL-KAUTSAR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 4, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Sebagai salah satu dari antara wahyu-wahyu paling awal, surah 
ini merupakan bukti kuat bahwa Al-Qur’an itu Kalamullah yang 
diwahyukan, dan juga bahwa urutan surah-surah itu telah diatur 
menurut petunjuk Tuhan. Sebab, meskipun surah ini diturunkan pada 
masa sangat awal di Mekah, yakni suatu waktu dalam empat tahun 
pertama Nabawiyah, surah ini ditempatkan hampir pada akhir Al- 
Qur’an. Urutan yang terdapat dalam Al-Qur’an sekarang, berbeda dari 
urutan ketika surah-surah itu diwahyukan. Hal itu sungguh merupakan 
mukjizat Al-Qur’an, karena urutan pewahyuan berbagai surah sangat 
cocok dengan keperluan masa ketika surah-surah itu turun, tetapi 
diatur sebagai bagian-bagian komponen Al-Qur’an dalam urutan 
paling sesuai dengan keperluan manusia untuk sepanjang masa. Janji 
yang terkandung dalam surah ini dibuat pada saat, ketika Rasulullah 
Saw hampir tidak dikenal di luar Mekah dan pengakuan bahwa beliau 
adalah “Juru selamat umat manusia ” yang terakhir, telah dipandang 
oleh orang-orang setanah air beliau sebagai tidak layak diperhatikan 
dengan sungguh-sungguh. 

Janji itu disampaikan dengan pemyataan tegas. Kata-kata, “Kami 
telah menganugerahkan kepada engkau berlimpah-limpah kebaikan, ” 
menunjukkan, bahwa kebaikan yang dijanjikan itu telah diberikan 
kepada Rasulullah Saw. Maka pada tempatnyalah, guna membuktikan 
Al-Qur’an itu bersumber dari Tuhan, surah ini ditumnkan pada saat 
ketika, menumt ukuran manusia, janji itu hampir tak ada sedikitpun 
kemungkinan akan terpenuhi, dan diletakkan pada akhir Al-Qur’an, 
ketika janji itu telah menjadi genap. 

Hubungan surah ini dengan surah yang mendahuluinya terletak 
pada kenyataan, bahwa sementara di dalam surah sebelum ini telah 
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disebut beberapa dosa utama yang dilakukan oleh orang-orang munabk, 
maka dalam surah ini beberapa sifat baik orang-orang mukmin muttaki 
telah disebut pula, yaitu kedermawanan, kepatuhan melaksanakan 
salat bma waktu, bakti kepada Allah, dan kerelaan mempersembahkan 
pengorbanan demi kepentingan nasional. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

2. Sesungguhnya Kami "tclah 
mengenugerahkan kepada engkau 
Kautsar, 3448 




!T) yj 1 'A i ! U c~ i \j ( 


a 93 : 6 . 


3448. Kautsar antara lain berarti, berlimpah-limpah kebaikan. Kautsar 
berarti pula, orang yang mempunyai banyak kebaikan dan orang yang 
banyak dan sering memberi (Mutradat dan Jarir). Surah ini mengemukakan 
Rasulullah Saw sebagai pribadi yang telah dianugerahi Tuhan kebaikan 
berlimpah-limpah. Surah ini diturunkan kepada Rasulullah Saw pada saat 
ketika Rasulullah tidak memiliki apapun dan tidak punya sesuatu untuk 
diberikan. Ketika itu beliau sangat miskin dan pengakuan beliau sebagai 
nabi dipandang dengan hina dan sebagai sesuatu yang tidak perlu mendapat 
perhatian sungguh-sungguh. Bertahun-tahun lamanya sesudah surah ini 
turun, beliau masih terus juga diperolok-olokkan dan ditertawakan, dilawan 
serta ditindas, dan pada akhirnya beliau terpaksa meninggalkan kota kelahiran 
beliau sebagai seorang pelarian, dan telah dijanjikan hadiah bagi siapa yang 
berhasil menangkap beliau dalam keadaan hidup atau mati. Selama beberapa 
tahun di Medinah pun jiwa beliau dalam keadaan bahaya dan musuh dengan 
tidak sabar menanti-nanti peluang untuk menyaksikan kesudahan Islam 
yang tragis (menyedihkan) dan cepat datangnya, yang menurut ukuran otak 
manusia memang bakal demikian terjadinya. Kemudian, menjelang akhir 
hayat beliau, kebaikan berlimpah-limpah dalam segala corak dan bentuk turun 
kepada beliau bagaikan air hujan, dan janji yang terkandung dalam surah 
ini, telah menjadi sempuma secara harhah. “Pelarian” dari Mekah itu telah 
menjadi orang yang menentukan nasib seluruh negeri Arab, dan sang putra 
padang pasir yang tidak dapat membaca dan menulis itu terbukti menjadi 
Gum Abadi seluruh umat manusia. Tuhan telah memberi beliau sebuah 
Kitab yang merupakan petunjuk yang tidak mungkin gagal, untuk seluruh 
umat manusia dan untuk sepanjang masa; dan dengan meresapkan sifat-sifat 
Tuhan ke dalam diri beliau, beliau telah mencapai martabat tertinggi, yakni 
kedekatan kepada Khaliq-nya, yang mungkin dapat dicapai oleh seorang 
manusia. Beliau dikamniai sahabat-sahabat yang kesetiakawanan serta 
pengabdiannya tidak pemah ada tara bandingannya; dan ketika panggilan Al- 
Khaliq datang kepada beliau agar meninggalkan dunia yang fana ini, beliau 
merasa puas telah melaksanakan tugas suci yang diserahkan kepada beliau 
dengan sepenuhnya dan sesempuma-sempumanya. Pendek kata, segala 
macam kebaikan, baik bersifat kebendaan maupun moral, telah dilimpahkan 
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3. Maka beribadahlah kepada 
Tuhan engkau dan berkorbanlah, 



4. Sesungguhnya musuh eng- 
kau itu, dialah fl yang tak akan 
berketurunan, 3449 * 


a 


111 : 2 . 


kepada Rasulullah Saw dalam ukuran yang penuh. Oleh sebab itu beliaulah 
yang paling pantas disebut “Nabi paling berhasil dari antara segala nabi ” 
(Enc. Brit). 

3449. Adalah sangat bermakna bahwa dalam ayat ini musuh-musuh 
Rasulullah Saw telah disebut dengan kata-kata tegas bahwa mereka itu Abtar 
(tidak mempunyai anak laki-laki), sedangkan menurut kenyataan sejarah 
sendiri, semua putra Rasulullah Saw, baik yang dilahirkan sebelum maupun 
sesudah ayat ini turun, telah wafat dan beliau tidak meninggalkan seorang 
pun putra. Hal itu menunjukkan, bahwa kata Abtar di sini hanya berarti: 
orang yang tidak mempunyai keturunan rohani (putra-putra rohani) dan 
bukan putra-putra seperti biasa dikatakan orang.” 

Pada hakikatnya, hal ini merupakan rencana Tuhan Sendiri bahwa 
Rasulullah Saw tidak akan meninggalkan anak laki-laki seorang pun, oleh 
karena beliau telah ditakdirkan menjadi ayah rohani berjuta-juta putra rohani, 
sepanjang masa sampai akhir zaman - putra-putra yang akan jauh lebih setia, 
patuh taat dan penuh cinta daripada putra-putra jasmani ayah mana pun. 
Jadi, bukan Rasulullah Saw melainkan musuh-musuh beliaulah yang mati 
tanpa berketurunan, sebab dengan masuknya putra-putra mereka ke dalam 
pangkuan Islam, mereka itu telah menjadi putra-putra rohani Rasulullah 
Saw, dan mereka itu merasa malu dan merasa hina, bila asal-usul mereka itu 
dikaitkan kepada ayah yang melahirkan mereka sendiri. 


* Orang-orang kafir Mekah mengejek Rasulullah Saw sebagai orang yang mandul (orang 
yang tidak punya anak laki-laki). Beliau Saw diberi khabar suka, bahwa orang-orang yang 
mendakwakan sebagai orang-orang yang punya anak laki-laki, secara rohani anak laki-laki 
mereka itu kelak akan dinisbahkan kepada beliau Saw, dan ini merupakan suatu kebanggaan. 
Anak-anak mereka itu akan memutuskan hubungan dengan orang tua mereka yang sial. Sebagai 
contoh tentang hal ini adalah Ikrimah anaknya Abu Jahal yang dalam riwayat dijelaskan bahwa 
setelah masuk Islam, seorang pria muslim mengejeknya sebagai anak Abu Jahal. Beliau r.a. 
mengadukan hal ini kepada Rasulullah Saw dan beliau Saw melarang pria muslim tersebut 
memanggil beliau r.a. sebagai anak Abu Jahal di masa mendatang. (Asadul Ghabah - dibawah 
kata Ikrimah). Jadi, seolah-olah Abu Jahal sendiri yang mati dalam keadaan mandul dan secara 
rohani anaknya itu dinisbahkan kepada Rasulullah Saw. 
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AL-KAFIRUN 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 7, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Pada umumnya ulama sepakat bahwa surah ini diturunkan di 
Mekah. Hasan, ‘Ikrimah, dan Ibnu Mas’ud berpendapat demikian. 
Noldeke meletakkannya pada permulaan tahun keempat Nabawi. 
Surah ini mempunyai perhubungan yang mendalam dengan Surah 
Al-Kautsar. Dalam Surah Al-Kautsar disebutkan bahwa keberkatan- 
keberkatan ruhani maupun jasmani akan dianugerahkan kepada 
Rasulullah Saw demikian rupa, sehingga tiada taranya disepanjang 
lembaran sejarah umat manusia. Tetapi di dalam surah ini telah 
diberikan peringatan kepada orang-orang kafir, yang telah ditakdirkan 
Tuhan, tidak akan menerima Islam itu, bahwa jika setelah menyaksikan 
tanda-tanda begitu, kemudian betapa mereka dapat mengharap kaum 
Muslimin meninggalkan agama mereka dan menerima kepercayaan 
bodoh lagi bersifat khayali orang-orang kafir itu? Rasulullah Saw telah 
diriwayatkan pernah bersabda bahwa surah ke-112, Al-Ikhlas, sama 
dengan sepertiga Al-Qur’an, dan surah ini sama dengan seperempatnya, 
dan barangsiapa sering membaca kedua surah ini serta memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh pokok bahasannya, ia akan memperoleh 
kehormatan dan gengsi besar (Ibnu Mardawaih); maksudnya ialah, 
oleh karena Surah Al-Ilchlas membahas masalah asasi Islam - Tauhid 
Ilahi - dan oleh lcarena dalam surah sekarang ini orang-orang mukmin 
dianjurkan agar dengan berani berpegang teguh pada agama mereka 
di tengah lingkungan yang memusuhi dan di tengah iklim yang tidak 
bersahabat, maka barangsiapa memahami dan menginsyafi makna 
serta kepentingan kedua surah ini, tentu akan memperoleh kehormatan 
yang besar sekali. 
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1. Aku Baca "dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Katakanlah, 3450 “Hai 3451 
orang-orang kafir!” 3452 

0 6Js 

3. “Aku tidak menyembah 
apa yang kamu setnbah”, 

0 ojjLju L« ^ 

4. “Dan kamu bukanlah pe- 
nyembah apa Yang aku sembah,” 

0 L« oid-j-^ («ul ^ 3 

5. Dan aku bukan penyembah 
apa yang kamu sembah,” 

sj £ 9 ^ n ^ 

X LjJJc joU Ld S 

6. Dan kamu bukan penyem- 
bah apa Yang aku sembah, 3453 

J§. 9 9 9 1 * 9 9 ' ~i'\ - 

03^-^ 3>3 

7. “Bagi kamu agamamu, dan 
bagiku agamaku.” 3454 

(33 


3450. Perintah Ilahi yang dinyatakan dengan kata Qul ini berlaku bagi 
setiap orang Islam. Selain pada surah ini, kata Qul itu tercantum juga pada 
permulaan surah-surah ke-72, 112, 113, dan 114, dan dipergunakan di dalam 
kurang lebih 306 ayat Al-Qur’an. Dan manakala kata itu dipergunakan, 
kata itu senantiasa menekankan pada kepentingan pokok masalah yang 
dirangkum olehnya. Jadi, orang-orang mukmin diperintahkan menyatakan 
dengan nyaring dan berulang-ulang serta menyampaikan kepada orang- 
orang kahr dengan kata-kata jelas lagi tegas, asas-asas agung Islam, seperti 
dikumandangkan dan ditegaskan dalam surah ini. 

3451. Ungkapan “hai ” dimaksudkan agar menarik perhatian sepenuhnya 
kepada masalah pokok dalam surah ini dan menekankan kepentingannya. 
Ungkapan ini telah sering dipergunakan dalam Al-Qur’an untuk memenuhi 
tujuan itu. 

3452. Kata “orang-orang kafir” dapat tertuju kepada orang-orang 
kahr keras kepala, yang karena penolakan mereka secara keras dan dengan 
menentang kebenaran, melenyapkan segala kemungkinan menerima 
kebenaran, dan kekahran seolah-olah telah menjadi bagian wujud mereka. 

3453. Berbagai penjelasan telah diberikan oleh para ahli tafsir mengenai 
ayat ini dan tiga ayat yang mendahuluinya. Sebagian mengatakan bahwa 
oleh karena kaum musyrikin Mekah telah mengajukan pertanyaan dalam dua 
bentuk, maka sebagai jawaban atas pertanyaan mereka itu telah dipergunakan 
dua bentuk pula. Sebagian lain mengatakan, bahwa pengulangan itu demi 
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pemberian tekanan. Sebagian lagi, seperti Zajjaj, mempunyai pendapat bahwa 
dua kalimat pertama berarti penolakan ibadah di dalam masa itu dan dua 
ayat terakhir mengenai penolakan ibadah di dalam masa yang akan datang. 
Bertentangan dengan pendapat itu, Zamakhsyari mengatakan, bahwa dua 
kalimat pertama menampilkan penolakan terhadap ibadah di masa yang akan 
datang, sedang dua kalimat terakhir mengenai penolakan ibadah di dalam 
masa yang telah lewat. Bagaimana pun juga bila huruf La (tidak) diletakkan 
sebelum bentuk Mudari’ (kata kerja berlaku masa sekarang dan akan 
datang), huruf itu menunjukkan masa yang akan datang. Menurut pemakaian 
huruf la itu, ungkapan Lci A ‘budu akan berarti, “aku sama sekali tidak akan 
menyembah.” 

Huruf Ma dipakai dengan dua cara. Sebagai Masdariyah huruf itu 
mengubah kata kerja yang dikuasainya menjadi Masdar (infinitif), dan 
sebagai Mausulah huruf itu berarti Alladzf (apa yang). Ada kalanya huruf 
md itu dipakai juga bagi makhluk yang berakal dan berarti “ia yang.” Huruf 
md dapat dianggap juga sebagai Masdariyah dalam dua ayat pertama dan 
sebagai Mausulah dalam dua ayat terakhir, dan keempat ayat itu akan diberi 
arti kira-kira sebagai berikut: “aku tidak akan pernah memilih cara beribadah 
kamu, dan kamu pun tidak akan memilih cara ibadahku. Dan aku tidak akan 
menyembah benda-benda (berhala-berhala) atau makhluk-makhluk berakal 
atau tidak berakal yang kamu sembah, dan kamu tidak akan menyembah Dia 
(Allah), yang kusembah.” 

3454. Ayat ini berarti bahwa, oleh sebab sama sekali tiada titik temu 
di antara cara hidup orang-orang mukmin dan cara hidup orang-orang kahr, 
dan oleh karena mereka itu sama sekali tidak menyetujui, bukan saja konsep- 
konsep dasar agama, melainkan juga rincian-rinciannya dan segi-segi lainnya, 
maka tidak mungkin ada kompromi di antara keduanya. 
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Surah 110 

AL-NASR 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 4, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini surah Madaniyah dalam artian, bahwa surah ini diturunkan 
sesudah Hijrah di masa Medinah, tetapi adalah Makkiyah dalam artian, 
bahwa surah ini diturunkan di Mekah pada pcrisiiwa Haji Wada (Haji 
Perpisahan), kira-kira 70 atau 80 hari sebelum lcewafatan Rasulullah 
Saw. Semua data sejarah yang bersangkutan, ditambah dengan riwayat- 
riwayat yang terpercaya, dan didukung oleh sumber terkemuka seperti 
Abdullah bin Umar r.a., salah seorang sababat Rasulullah Saw yang 
terhormat dari masa sangat awal, telah menetapkan bahwa surah 
ini turun pada waktu itu. Ini merupakan surah terakhir, diwahyukan 
seutuhnya, sekalipun ayat terakhir yang menandai wahyu Al-Qur’an 
berakhir ialah ayat keempat Surah Al-Maidah. Dalam surah yang 
mendahuluinya dikatakan dengan tegas kepada orang-orang kafir, 
bahwa oleh sebab pandangan hidup mereka, cita-cita dan prinsip 
mereka, pengalaman-pengalaman, bentuk dan cara keagamaan mereka 
sangat berbeda dengan ibadah orang-orang mukmin, maka mutlak 
tidak ada kemungkinan berkompromi di antara kedua pandangan hidup 
itu. Mereka akan menanggung akibat perbuatan mereka sendiri, sedang 
orang-orang Muslim akan menikmati buah usaha mereka. Dalam 
surah selcarang ini dikatakan lcepada orang-orang mukmin bahwa 
kemenangan yang dijanjikan kepada mereka telah datang dan orang- 
orang telah mulai masuk ke dalam pangkuan Islam secara berbondong- 
bondong. Oleh sebab itu mereka, khususnya Rasulullah Saw, harus 
bersyukur kepada Tuhan, menyanjungkan puji-pujian terhadap-Nya 
serta memohon pertolongan dan perlindungan ke hadirat-Nya terhadap 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan dalam a kh lak yang pada 
umumnya menyelinap secara lambat laun ke dalam jamaah baru ketika 
rombongan demi rombongan manusia masuk ke dalam pangkuan 
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Islam. Sebab mengingat besarnya jumlah muallaf (pendatang atau 
pengikut baru) dan oleh karena kurangnya guru berpengalaman untuk 
mengajar mereka asas-asas pokok jamaah baru itu, maka mereka tidak 
dapat memahami dan menyerap ajarannya dengan tepat serta tidak 
mampu meresapi jiwa ajaran itu. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 



2. Apabila pertolongan Allah 
dan kemenangan akan datang, 3455 



3. Dan engkau melihat ma- 
nusia masuk ke dalam agama 
Allah berbondong-bondong, 


4. Maka "bcrtasbihlah dengan 
memuji Tuhan engkau 3456 dan 
mohonlah ampunan-Nya. 3457 
Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penerima Taubat. 


a 


15:99; 20: 131; 50:40. 


3455. Kemenangan yang dijanjikan. 

3456. KarenajanjiAllah Swttelahmenjadi sempuma, danmanusia mulai 
berduyun-duyun masuk Islam, maka Rasulullah Saw di sini diperintahkan 
agar bersyukur kepada Tuhan-nya karena Dia telah memenuhi janji-Nya, agar 
beliau mendendangkan puji-pujian bagi-Nya. 

3457. Di sini dikatakan kepada Rasulullah Saw, bahwa oleh karena 
kemenangan telah datang kepada beliau dan Islam telah berkuasa di seluruh 
negeri dan musuh-musuh dahulu telah menjadi pengikut beliau yang mukhlis, 
maka beliau harus berdoa, supaya Tuhan mcmaatkan kesalahan-kesalahan 
besar yang pemah dilakukan mereka terhadap Rasulullah Saw pada masa 
lampau. Rupa-mpanya inilah arti dan maksud perintah kepada Rasulullah 
Saw supaya memohon ampunan kepada Tuhan. Atau, arti lainnya adalah 
bahwa Rasulullah Saw diperintahkan supaya memohon perlindungan Ilahi 
terhadap kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang dapat 
menyelinap ke dalam tubuh jemaat kaum Muslimin, disebabkan para 
Muallaf kurang mendapat pengajaran atau pendidikan yang memadai. 
Adalah sangat bermakna, bahwa manakala di dalam Al-Qur’an disebutkan 
perihal kemenangan atau perihal keberhasilan besar lainnya datang kepada 
Rasulullah Saw, beliau selalu diperintahkan agar memohon ampunan Tuhan 
dan perlindungan-Nya. Hal itu jelas menunjukkan, bahwa dalam ayat ini pun, 
beliau diperintahkan agar memohon ampunan Tuhan dan perlindungan-Nya, 
bukan bagi diri beliau sendiri, melainkan bagi orang-orang lain, yaitu, beliau 
diperintahkan agar berdoa bilamana ada bahaya datang, ketika para pengikut 
beliau menyimpang dari asas-asas dan ajaran-ajaran Islam, semoga kiranya 
Tuhan menyelamatkan mereka dari kemelut serupa itu. Jadi, di sini sama sekali 
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bukan berarti bahwa, Rasulullah Saw beristighfar bagi salah satu perbuatan 
beliau sendiri. Menurut Al-Qur’an, beliau menikmati kekebalan mutlak 
terhadap segala macam kelemahan akhlak atau terhadap penyimpangan dari 
jalan lurus. Lihat pula catatan no. 2612 dan 2765. 
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Surah 111 

AL-LAHAB 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 6, dengan basmalah 

Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Di antara para ulama Islam dan para ahli tafsir Al-Qur’an terdapat 
kesepakatan pendapat bahwa surah ini diturunkan di Mekah di 
masa awal tahun-tahun Nabawi. Noldeke dan Muir pun mendukung 
anggapan demikian. Tetapi, ada sebagian ulama berpendapat bahwa 
surah ini merupakan yang kelima menurut urutan turunnya wahyu; 
keempat duluan ialah Surah Al-‘Alaq, Al-Qalam, Al-Muzzammil, dan 
Al-Muddatstsir, diturunkan lebih dini. Surah ini nampaknya membahas 
kaum berwajah merah dan berdarah panas; oleh karena itu surah 
ini diberi bernama Al-Lahab. Di dalam Surah Al-Kautsar, dua buah 
janji diajukan kepada Rasulullah Saw mengenai peningkatan secara 
cepat dalam jumlah besar pengikut beliau, dan mengenai gagalnya 
persekongkolan musuh-musuh beliau terhadap Islam. Dalam surah 
sebelum ini, Al-Nashr, telah disinggung bagian pertama janji tersebut, 
sedang surah yang sekarang ini menyebutkan janji bagian keduanya. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

jeJL) 

2. "Binasalah kedua tangan 
Abu Lahab , 3458 dan binasalah ia! 

d -2 3 i\\ "\sj sLj 

* ; 

3. Tidak memberi manfaat 
kepadanya Tiartanya dan apa 
yang dia usahakan , 3459 

4-5. ^ ^9 9 s ^ 9 

T; — . L, 3 djLi ^\_cJ L« 

°108 : 4 . b 3 : 

11 ; 58 : 18 . 


3458. Abu Lahab (Bapak Nyala-Api) adalah julukan yang diberikan 
kepada ‘Abd-al-’Uzza paman Rasulullah Saw dan musuh bebuyutan dan 
penindas beliau. Ia disebut demikian, karena wama muka dan rambutnya 
kemerah-merahan, atau juga karena berdarah panas. Surah ini mengingatkan 
kita kepada suatu peristiwa, ketika Rasulullah Saw mula-mula sekali 
membuka tabligh. Setelah diperintahkan Tuhan untuk mengumpulkan 
kaum kerabat beliau dan menyampaikan Amanat Ilahi kepada mereka. 
Pada suatu hari Rasulullah Saw berdiri di Bukit Shafa dan memanggil 
berbagai kabilah Mekah satu demi satu - kabilah-kabilah Luway, Murah, 
Kilaab dan Qushay - dan anggota keluarga-dekat beliau, dan mengatakan 
kepada mereka bahwa beliau adalah utusan Allah, dan bahwa jika mereka 
tidak menerima seruan beliau serta tidak meninggalkan adat kebiasaan 
jahat mereka, hukuman Tuhan akan menimpa diri mereka. Belum juga 
Rasulullah Saw mengakhiri uraian beliau, tiba-tiba berdirilah Abu Lahab 
seraya berkata, “binasalah engkau! Untuk inikah engkau memanggil kami 
berkumpul?” (Bukhari). Julukan “Bapak Nyala Api” boleh jadi ditujukan 
khusus kepada Abu Lahab atau kepada siapapun dari musuh-musuh Islam 
yang berwatak panas darah; lebih tepat lagi sebutan ini dikenakan kepada 
bangsa-bangsa Barat di akhir zaman, yang memiliki dan menguasai senjata- 
senjata api, atom dan nuklir - suatu kelompok dari mereka sama sekali 
menyangkal adanya Tuhan dan yang satu lagi menolak Tauhid Ilahi, namun 
demikian, kedua-duanya sama-sama memusuhi Islam. Dalam pengertian 
ini “kedua tangan ” berarti kedua kelompok itu, dan ayat ini mengandung 
arti bahwa segala upaya dan persekongkolan rahasia musuh-musuh Islam, 
terutama kedua golongan adikuasa Barat dengan satelit-satelitnya, akan 
gagal sama sekali dan semua rencana jahat mereka akan menjadi bumerang 
dan menghantam mereka sendiri; hati mereka akan terbakar oleh amarah 
demi dilihatnya Islam terus maju, sedangkan kekuasaan, kekayaan, dan 
milik mereka sendiri kian menyusut dan binasa juga di hadapan mata kepala 
mereka sendiri. 
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4. segera ia akan masuk api 
yang menyala-nyala, 3460 



5. Dan juga istrinya, akan 
menjadi pemikul kayu bakar, 3461 


6. sekeliling lehernya akan 
ada tali dari sabut yang dipintal. 3462 



3459. Kata “hartanya, ” dapat berarti, kekayaan yang dihasilkan di 
negeri-negeri mereka sendiri, dan “apa yang ia usahakan ” dapat diartikan 
harta kekayaan yang ditimbun mereka dengan memeras bangsa-bangsa yang 
1 ebih lemah dan merampas kekayaan sumber-sumber daya alam mereka itu. 

3460. Ungkapan, Abu Lahab, dapat berarti pula orang yang menciptakan 
barang-barang yang mengeluarkan api serta nyala, atau orang yang dirinya 
sendiri termakan nyala api. Dalam pengertian terakhir, ayat ini dapat 
ditafsirkan meramalkan kebinasaan dua blok politik besar di akhir zaman, 
disebabkan oleh senjata-senjata api mereka sendiri, seperti bom atom dan 
senjata nuklir lainnya. Ayat ini menunjukkan bahwa hari perhitungan bagi 
bangsa-bangsa itu, sudah tidak jauh lagi. 

3461. Isyarat dalam ayat ini rupanya tertuju kepada istri Abu Lahab, 
Ummi Jamil, yang pernah menaburi jalan yang dilalui Rasulullah Saw dengan 
duri dan biasa jalan kian kemari menabur-naburkan htnah terhadap beliau; 
Hat_ab berarti juga htnah (Lane). Ayat ini dapat juga dikenakan kepada orang- 
orang yang menabur-naburkan htnah dan tuduhan-tuduhan palsu terhadap 
Islam dan terhadap Rasulullah Saw. 

3462. Sekalipun nampaknya merdeka namun bangsa-bangsa ini akan 
demikian amat terikatnya pada ideologi-ideologi dan sistem-sistem politik 
masing-masing, sehingga mereka tidak akan dapat melepaskan diri dari 
belenggu ideologi dan sistem mereka itu. Atau, seperti Ummi Jamil, yang 
konon telah tercekik lehemya oleh tali yang justm dengan tali itu pula ia 
mengikat dan membawa kayu bakar, bangsa-bangsa itu akan binasa oleh alat- 
alatnya sendiri yang dengan alat-alat itu mereka berusaha membinasakan 
bangsa-bangsa lain. 
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Surah 112 

AL-IKHLAS 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 5, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini termasuk salah satu di antara surah-surah paling awal 
diwahyukan menurut pendapat Hasan, ‘Ikrimah, dan paling utama 
menurut pendapat Ibnu Mas’ud, salah seorang di antara para sahabat 
Rasulullah Saw yang tergolong Awwalin. Tetapi Ibnu ‘Abbas, yang 
sekalipun jauh lebih muda daripada Ibnu Mas’ud, dan dianggap salah 
seorang sahabat paling cendekia, menganggap surah ini diturunkan 
di Medinah. Mengingat adanya pertentangan pendapat di antara dua 
sahabat Rasulullah Saw yang sangat terhormat itu, beberapa ahli tafsir 
cenderung berpendapat bahwa surah ini telah diwahyukan dua kali, 
pertama-tama di Mekah dan kemudian di Medinah. Dari antara para 
orientalis (ahli ketimuran), Muir menempatkannya di antara surah- 
surah Makkiyah paling awal, sedang Noldeke menempatkannya pada 
akhir masa pertama, kira-kira pada tahun keempat Nabawi. Mengingat 
pentingnya masalah pokok yang dikandungnya, surah ini telah dikenal 
dengan berbagai nama, yang lebih penting di antaranya ialah At-Tafnd, 
At-Tajnd, At-Tauhjd, Al-Ikhlas, Al-Ma ‘rifah, Al-Samad, AI-Ahad, AI- 
Nur, dan sebagainya. 

Oleh sebab surah ini membahas Tauhid Ilahi yang merupakan 
akidah pokok Islam, maka surah ini medapat kehormatan disebut oleh 
Rasulullah Saw sebagai surah terbesar di antara semua surah Al-Qur’an 
(Ma‘anl). Siti Aisyah r.a. diriwayatkan pernah mengatakan bahwa 
sebelum tidur, Rasulullah Saw biasa membaca surah ini bersama dua 
surah yang terakhir paling sedikit tiga kali (Dawud). 

Surah ini dinamakan Al-Ikhlas sebab dengan membaca surah ini 
dan merenungkan isinya, pasti akan menimbulkan suatu pertautan 
mendalam dengan Tuhan dalam hati si pembaca. Yang menambah 
semakin pentingnya bobot surah ini ialah kenyataan bahwa sementara 
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Al-Fatihah dianggap sebagai ikhtisar seluruh Al-Qur’an, surah ini 
bersama-sama dengan dua surah berikutnya mengulangi lagi isi yang 
terkandung dalam Al-Fatihah. Surah ini membahas keempat sifat 
Tanzihiyah Allah yang utama dan membawahi semua sifat lainnya, 
sedang Surah Al-Fatihah membahas keempat sifat Tasybihiyah Allah 
yang polcok. 
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1. Aku Baca dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 

CU 5 I 1 I jadL) 

2. Katakanlah , 3463 “Dia 3464 
Allah , 3465 "Yang Mahaesa ,” 3466 

£ $ 91 9 9* 

X \ \ 

3. Allah, Yang segala sesuatu 
bergantung kepada-Nya .” 3467 

k 9 * 9*' 

<UjI 

4. *”Dia tidak beranak dan 
tidak diperanakkan ,” 3468 

CgjSJjjkJS^NLkJ 

5. c ”Dan tidak ada sesuatu pun 
yang setara dengan-Nya . 3469 

©knjl^^kJS 

a l6 : 23 ; 22 : 35 ; 59 : 23 . *17 : 112 ; 19 

: 93 ; 25 : 3 ; 37 : 153 . 

c 42 : 12 . 



3463. Kata Qul (katakan), di sini mengandung perintah kekal kepada 
Kaum Muslimin untuk tetap menyatakan, “Tuhan itu Maha Esa. ” 

3464. Huwa (Dia) yang dipakai sebagai dhamir asy-sya ’n (kata 
pengganti nama yang menunjukkan keadaan, Peny.) dan berarti, “Yang benar 
adalah ini,” dan menunjukkan bahwa kebenaran telah tertanam di dalam htrat 
manusia adanya Tuhan dan Dia itu Esa dan Mandiri. 

3465. Allah adalah nama khas, dipergunakan dalam Al-Qur’an untuk 
Dzat yang Mahakuasa. Dalam bahasa Arab kata itu sama sekali tidak dipakai 
untuk sesuatu benda atau wujud lain. Ini merupakan nama mutlak untuk 
Tuhan, bukan nama sifat dan bukan pula keterangan. Lihat pula catatan no. 3. 

3466. Ahad adalah sebutan yang dikenakan hanya kepada Tuhan dan 
berarti, yang Tunggal, yang Esa; Dia yang semenjak azali dan selamanya Esa 
dan Tunggal; yang tiada wujud lainnya sebagai mitra dalam ketuhanan-Nya 
dan tidak pula dalam wujud-Nya (Lane). Sementara Ahad berarti keesaan 
Tuhan dalam wujud-Nya - gagasan adanya wujud kedua tidak dapat diterima 
- maka Wahid berarti kemandirian Tuhan dalam sifat-sifat-Nya. Dengan 
demikian ungkapan, Allahu Wahidun akan berarti, bahwa Tuhan itu Wujud 
Tertinggi dan merupakan Cikal-bakal serta Sumber yang dari-Nya telah lahir 
segala jenis makhluk; dan Allahu Ahadun berarti bahwa Allah itu Dzat yang 
Esa dan Tunggal dalam arti, bahwa bila kita memikirkan Dia, hilanglah dari 
pikiran kita gagasan adanya suatu wujud atau benda lain selain Dia, Dia itu 
Esa dan Tunggal dalam segala arti. Dia bukan mata rantai pertama suatu 
rangkaian mata rantai, dan bukan pula mata rantai terakhir. Tiada sesuatu 
seperti Dia dan Dia pun tidak seperti benda apapun. Inilah hakikat Allah 
menurut paham yang dikemukakan oleh Al-Qur’an. 
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3467. Samad berarti, seorang yang menjadi tumpuan memenuhi segala 
keperluan; atau yang kepadanya ditujukan ketaatan; yang tanpa dia, tiada 
perkara dapat diselesaikan; orang atau tempat yang tiada seorang atau sesuatu 
pun ada di atasnya. Al-Samad, karena merupakan salah satu sifat Tuhan, 
berarti, Wujud tertinggi, yang menjadi tempat memenuhi segala keperluan; 
yang tidak bergantung pada apapun dan yang kepada-Nya segala sesuatu 
mempunyai ketergantungan dalam kebutuhan dan keperluannya; yang akan 
terus berwujud untuk selama-lamanya meski seluruh makhluk sudah tidak 
berwujud lagi; yang tiada wujud lain di atas Dia (Lane). Dalam ayat yang 
mendahuluinya telah dinyatakan bahwa Tuhan itu Esa, Tunggal, dan Mandiri. 
Ayat sekarang ini mendukung pemyataan itu. Ayat ini mengatakan bahwa 
semua benda dan wujud mempunyai ketergantungan dari Tuhan, tetapi Dia 
Sendiri Mandiri dan segala sesuatu bergantung pada-Nya. Semua memerlukan 
Dia, tetapi Dia tidak memerlukan siapapun. Dia tidak memerlukan wujud 
atau zat apapun guna menciptakan alam raya; pada hakikatnya, tiada sesuatu 
di alam raya ini sempuma dalam dirinya sendiri (berdiri sendiri); tiap sesuatu 
bergantung pada sesuatu yang lain untuk kehidupannya. Tuhan-lah satu- 
satunya Wujud yang tidak bergantung pada wujud mana pun dan benda 
apapun; Dia jauh dari jangkauan daya khayal dan terkaan. Sifat-sifat-Nya 
tidak mengenal batas. 

3468. Sifat Ilahi Al-Samad (Mandiri dan tempat semua makhluk 
memohon) telah disebut dalam ayat yang mendahuluinya untuk mengukuhkan 
pemyataan, bahwa Allah itu Ahad (Mahaesa, Tunggal dan tiada tara 
bandingan-Nya) dan kini, dalam ayat ini sifat “Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan ” disebut guna menunjukkan bahwa Dia itu Al-Samad (Dia 
berada di atas segala keperluan), sebab anggapan adanya keperluan pada- 
Nya itu timbul dari pikiran, Dia memerlukan bantuan dari seorang orang lain, 
yang tanpa orang itu Dia tidak dapat menjalankan pekerjaan-Nya, dan yang 
hams melanjutkan pekerjaan-Nya sesudah Dia mati, sebab semua wujud 
yang menjadi pengganti atau yang digantikan wujud lain, tunduk kepada 
hukum maut. Allah tidak menggantikan siapapun dan tidak akan diganti oleh 
siapapun. Dia sempuma dalam semua sifat-Nya dan Dia itu azali, abadi, dan 
mutlak. 

3469. Ayat ini menghilangkan suatu keraguan yang mungkin timbul dan 
boleh jadi ditimbulkan karena ayat yang mendahuluinya. Tamhlah, bahwa 
Allah itu Mahaesa, Tunggal, dan Mulia lagi Mandiri tanpa bergantung pada 
wujud lain, dan tamhlah bahwa Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan, 
tetapi boleh jadi ada wujud lain seperti Dia yang mungkin memiliki semua 
sifat yang dimiliki oleh-Nya. Ayat ini menghapus kesalah-pahaman itu. 
Ayat ini mengatakan bahwa tiada wujud lain seperti Allah. Akal manusia 
pun menuntut bahwa hams ada hanya satu Pencipta dan Pengawas selumh 
alam raya. Tata kerja sempuma yang melingkupi dan meliputi alam raya 
pun menuntun kepada kesimpulan yang tidak dapat dielakkan, bahwa satu 
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hukum yang seragam harus tegak dan kesatuan serta keseragaman hukum dan 
polanya membuktikan serta menyatakan keesaan Sang Pencipta (QS.21: 23). 
Dengan demikian surah ini mencabut akar-akar semua itikad kemusyrikan 
yang terdapat dalam suatu bentuk atau lain pada agama lain - kepercayaan 
kepada Tuhan, dua atau tiga atau lebih banyak, dan bahwa ruh dan benda 
itu azali seperti Tuhan. Inilah penjelasan dehnisi agung mengenai Dzat 
yang Mahatinggi seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an, dan tiada dehnisi 
dalam Kitab-kitab suci lain yang dapat sekelumit saja menyamai keindahan, 
keluhuran, dan keagungan dehnisi yang diberikan oleh Al-Qur’an. 
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Surah 113 

AL-FALAQ 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 6, dengan basmalah 

Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini dan surah berikutnya terjalin satu sama lain begitu 
eratnya, sehingga sekalipun kedua sempurna dalam dirinya masing- 
masing dan yang satu tidak tergantung dari yang lain, namun 
demikian surah berikutnya (Al-Nas) dapat dianggap pelengkap surah 
ini. Surah ini membahas satu segi dari masalah sama, sedang surah 
berikutnya membahas segi lainnya. Kedua surah ini besama-sima 
disebut Mu ‘awwidzatan, yang berarti, “mua serangkai yang memberi 
perlindungan,” sebab kedua-duanya mulai dengan ungkapan, “Aku 
berlindung kepada Allah. ” Terdapat perbedaan paham besar di antara 
para ulama mengenai waktu turun surah-surah ini. Beberapa ulama, 
termasuk Ibnu ‘ Abbas dan Qatadah, berpendapat bahwa kedua surah itu 
diturunkan di Medinah, sedangmenurutHasan, Tkrimah, ‘Atadan Jabir, 
surah-surah ini diwujudkan di Mekah. Dengan mempertimbangkan 
semua fakta yang berkaitan dan semua data sejarah, sebagian besar 
ulama dan mufassirin cenderung menempatkan kedua surah ini di 
antara surah-surah yang turun di Mekah. 

Isi Surah 

Hubungan kedua surah ini dengan Al-Ikhlas terletak pada 
kenyataan, bahwa dalam Al-Ikhlas orang-orang mukmin diperintahkan 
agar menyatakan kepada dunia, bahwa Tuhan itu Mahaesa serta Tiada 
Bertara, dan kedudukan-Nya jauh di atas segala sesuatu apapun serta 
jauh di atas siapapun yang dijadikan sekutu dalam ketuhanan-Nya. 
Dalam kedua surah ini dilcatakan kepada orang-orang mukmin bahwa 
dalam menjalankan tugas suci mereka, hendaknya jangan takut kepada 
si zalim, diktator, atau penguasa, dan hendalcnya harus berpegang 
kepada keyakinan yang kuat, bahwa Tuhan itu Penyelenggara 
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dan Pengawas Tunggal terhadap seluruh alam raya ini, dan Dia 
mempunyai kekuasaan melindungi hamba-hamba-Nya dari kerugian 
atau kemudaratan apapun yang mungkin didatangkan kepada mereka 
oleh kekuatan-kekuatan kegelapan. Kendatipun merupakan bagian tak 
terpisahkan dari Al-Qur’an, kedua surah ini dapat dianggap semacam 
epilog (kata-kata penutup) Al-Qur’an. Kerangka utama Al-Qur’an 
berakhir dengan Surah Al-Ikhlas, yang seolah-olah mengikhtisarkan 
inti asas-asas ajaran Al-Qur’an yang mendasar. Dalam dua surah ini 
orang-orang mukmin diperintahkan agar memohon perlindungan Ilahi 
terhadap htnah-htnah dan keburukan-keburukan yang dapat memberi 
dampak tidak baik kepada kesenangan jasmani dan perkembangan 
ruhani mereka. Rasulullah Saw biasa membaca ketiga surah itu dengan 
dawam sebelum tidur. 


2190 



Juz 30 


AL-FALAQ 


Surah 113 


1. Aku Baca dengan nama 

Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Katakanlah, “Aku berlin- 
dung kepada "Tuhan seluruh 
makhluk ,” 3470 

V M 9 9 ' 9 

ijjjl jjJLill \ JS 

3. “Dari kejahatan makhluk 
yang Dia ciptakan,” 


4. “Dan dari kejahatan yang 
menjadikan kegelapan 3471 ketika 
meliputi,” 


5. “Dan dari kejahatan orang- 
orang yang meniupkan per- 
pecahan pada buhul-buhul 3472 
ikatan persahabatan. ” * 

- '9* * | „ 

J JJi*! 1 CJjjL 1 ju 3 

6 . “Dan dari kejahatan pen- 
dengki apabila ia mendengki.” 

(J) lij. Jc {jp? 3 

a 6 : 97. 


3470. Falaq berarti fajar; neraka; seluruh makhluk (Lane). Maka 
seorang Muslim diperintahkan agar berdoa: (1) bila malam kegelapan 
yang meliputi Islam telah lewat dan fajar hari depan yang gemilang telah 
menyingsing, hendaklah mataharinya bersinar terus hingga mencapai 
puncaknya pada tengah hari; (2) semoga Tuhan melindunginya dari kejahatan 
yang ditimbulkan oleh segala sesuatu yang telah dicipatakan-Nya, baik yang 
nyata maupun yang tersembunyi, termasuk pengaruh buruk turun-temurun, 
lingkungan jahat, pendidikan tidak sempuma, dan sebagainya, dan (3) supaya 
Tuhan menyelamatkannya dari siksaan neraka di dunia ini maupun di akhirat. 

3471. Ayat ini mungkin mengisyaratkan kepada keburukan-keburukan 
masa, ketika cahaya kebenaran padam, serta kegelapan dosa dan kebumkan 
tersebar di selumh permukaan bumi. Atau, boleh jadi ayat ini memjuk 
kepada keburukan-keburukan saat ketika orang sedang dirundung derita dan 
kemalangan, maka hanya kegelapan belaka yang nampak di sekitamya serta 
sinar harapan terakhir pun menghilang. 

* Salah satu makna yang terkandung dalam ayat “yang meniupkan perpecahan pada buhul- 
buhul” adalah mantra yang memutuskan ikatan. Tapi sesungguhnya ini adalah satu nubuatan 
agung dan mengenai bangsa-bangsa yang meraih kekuasaan melalui politik adu domba 
(i devide et impera) atas bangsa-bangsa lain. Mereka berhasil mengadu domba bangsa-bangsa 
itu sehingga menjadi lemah, sedangkan mereka sendiri duduk berkuasa. Secara khusus, orang- 
orang Barat memang berkuasa dengan siasat ini. 
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3472. Isyarat dalam ayat ini rupanya ditujukan kepada mereka yang 
membisikkan bisikan kata-kata jahat dan menyebabkan ikatan-ikatan serta 
persahabatan-persahabatan yang tulus jadi berantakan dan menimbulkan 
pikiran pada orang-orang semangat melawan kekuasaan yang sah atau 
melanggar sumpah kesetiakawanan, lalu dengan demikian berusaha 
menimbulkan keresahan dan perpecahan di kalangan umat Islam dan 
menimbulkan di antara mereka kecenderungan-kecenderungan pecah 
belah. Surah ini membahas segi duniawi kehidupan manusia, sedang surah 
berikutnya membahas segi ruhaninya. Manusia dihadapkan kepada macam- 
macam bahaya dan kesulitan dalam kehidupan ini. Ketika ia di tengah 
kesibukan melaksanakan sesuatu yang sungguh penting, terutama ketika ia 
mewajibkan atas dirinya menyebarkan cahaya kebenaran, maka kekuatan- 
kekuatan kegelapan mengerubutinya dari segala penjuru; dan ketika ia 
rupa-rupanya akan berhasil, orang-orang yang mempunyai rencana-rencana 
jahat menghalangi jalannya dan menimbulkan segala macam rintangan 
dan kesulitan baginya. Tetapi, bila ia pada akhimya berada di mahkota 
keberhasilan, maka orang-orang berwatak dengki bemsaha meluputkan 
dia dari meraih buah usahanya. Sebagai penjagaan terhadap segala macam 
rintangan, kesulitan dan bahaya dalam menempuh jalan hidupnya, orang- 
orang mukmin diperintahkan agar memohon pertolongan dan bantuan dari 
Rabb al-Falaq supaya memberinya nur, ketika kegelapan mengepung dari 
semua jurusan dan supaya melindunginya dari rencana-rencana jahat tukang- 
tukang htnah dan dari persekongkolan jahat para pendengki. 
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Surah 114 

AL-NAS 

Diturunkan : Sebelum Hijrah 
Ayatnya : 7, dengan basmalah 
Rukuknya : 1 


Waktu Diturunkan dan Hubungan dengan Surah-surah Lainnya 

Surah ini adalah surah kedua dari Al-Mu ‘awwidzatan dan merupakan 
pengembangan masalah yang dibahas surah yang mendahuluinya, dan 
dalam satu segi merupakanpelengkapnya. Karena, jika dalam SurahAl- 
Falaq orang-orang mukmin diperintahkan agar memohon perlindungan 
kepada Tuhan dari kesulitan-kesulitan dan penderitaan-penderitaan 
dalam kehidupan jasmani, maka dalam surah ini dimohonkan 
perlindungan terhadap segala cobaan dan goncangan yang merintangi 
perkembangan ruhani. Perlindungan dimintakan bukan hanya dengan 
doa secara lisan saja, melainkan juga dengan perbuatan dan tindakan 
yang kiranya dapat menarik rahmat Ilahi. Inilah arti sesungguhnya 
yang terkandung dalam perintah yang disampaikan dengan kata 
Qul (katakanlah). Surah ini tepat sekali diberi nama Al-Nas, karena 
perlindungan telah diminta dari Rabb, Raja, dan Tuhan seluruh umat 
manusia (Al-Nas) terhadap kejahatan pembisik-pembisik dari antara 
jin dan manusia yang membisikkan pikiran-pikiran jahat ke dalam hati 
manusia. Surah ini - diwahyukan pada yang waktu bersamaan dengan 
Surah Al-Falaq - adalah surah penutup Al-Qur’an yang tepat sekali. 
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1. Aku Baca dengan nama 
Allah, Maha Pemurah, Maha 
Penyayang. 


2. Katakanlah, “Aku ber- 
lindung kepada Tuhan tnanusia,” 


3. "”Raja manusia, “ 

V X 

4. “Sembahan manusia,” 3473 

1 r - ' 

dj \ 

5. “Dari kejahatan bisikan- 
bisikan setan yang tersembunyi,” 

'~£; Ljd-Iil s jC o-? 

6. “Yang membisikkan ke 
dalam hati manusia,” 


7. “Darijindanmanusia.” 3474 * 

'~c j or? 


a 59 : 24; 62 : 2. 


3473. Dalam surah ini tiga sifat Ilahi - Rabb (Tuhan manusia), Malik 
(Raja manusia), dan Ilah (Sembahan manusia), telah diseru sebagai 
penanding satu sifat, yakni, Rabb al-Falaq (Tuhan yang Empunya fajar) 
dalam surah sebelumnya, sebab sifat yang satu ini meliputi ketiga sifat 
tersebut di atas. Sementara satu sifat Ilahi, “Tuhan (yang Menguasai) fajar” 
telah diseru menandingi empat macam kejahatan dalam surah sebelumnya, 
maka dalam surah ini tiga sifat Ilahi telah diseru menandingi satu kejahatan 
saja, yaitu bisikan Si Jahat. Hal itu disebabkan ajakan-ajakan atau bisikan- 
bisikan setan meliputi segala kejahatan. Ketiga-tiga sifat Ilahi itu mempunyai 
hubungan yang halus sekali (latif) dengan keadaan tabiat alami, akhlak, dan 
rohani manusia. Perkembangan jasmani dan akhlak manusia terjadi di bawah 
sifat Rabb; pikiran, perkataan, serta perbuatan disiksa atau diganjar oleh 
sifat Malik; dan sifat Ilah berarti, Tuhan adalah obyek cinta dan pujaannya; 
Dia adalah tujuan dan cita-citanya. Sebutan ketiga sifat Ilahi dalam surah 
ini mengandung arti, bahwa semua dosa bersumber pada tiga sebab, yaitu, 
jika seseorang memandang orang lain sebagai majikannya, rajanya, atau 


* Ayat 5-7: Di sini ada nubuatan bahwa di akhir zaman nanti perasaan was-was pada bangsa 
Yahudi dan Kri&en akan dimasukkan ke dalam hati orang lain. Maksud dari kalimat j ^-hJI 
(jJjll berarti bahwa was-was itu akan dimasukkan baik ke dalam hati pembesar-pembesar 
maupun kedalam hati orang-orang kecil (orang awam). Jadi perasaan was-was syetani yang 
dimasukkan ke dalam hati bangsa-bangsa kapitalis maupun komunis akan mengakibatkan 
kedua bangsa itu menjadi atheis. Itulah salah satu artinya. Sedangkan arti yang kedua ialah 
bahwa kaum Yahudi maupun Nasrani keduanya adalah penyebar was-was, dan perasaan was- 
was yang dimasukkan kepada bangsa-bangsa yang berada di bawah kekuasaan mereka itu 
menyebabkan keimanan mereka menjadi lemah. 
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Tuhan-nya, yakni, bila ia menganggap dia penopang dan pendukung 
utama hidupnya, atau menghambakan diri kepada kekuasaan yang bukan 
haknya atau menjadikan dia tujuan cinta dan pujaannya. Orang mukmin 
diperintahkan di sini agar hanya menghadapkan muka kepada Tuhan semata- 
mata sebagai Penjamin hidupnya yang hakiki, agar hanya kepada-Nya belaka 
memperlihatkan ketaatan sejati dan tanpa bersyarat dan agar hanya Dia- 
lah yang dijadikan tujuan sebenamya bagi cinta dan pemujaannya. Atau, 
ia diperintahkan dalam ayat ini supaya senantiasa memohon perlindungan 
terhadap tindak perampasan hak oleh kaum kapitalis, penguasa-penguasa 
zalim dan golongan pemimpin agama yang licik, yang sambil mengambil 
keuntungan secara tidak wajar dari rakyat jelata yang polos dan berpikiran 
sederhana dengan memeras mereka tanpa belas kasihan. 

3474. Si Jahat membisikkan pikiran-pikiran jahat ke dalam hati golongan 
Jin (orang-orang besar) maupun golongan Nds (orang-orang awam), tanpa 
seorang pun terkecuali. Atau, ayat ini dapat juga berarti, bahwa si pembisik 
pikiran jahat itu, terdapat di antara golongan Jin (orang-orang besar) dan 
orang-orang awam. 
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